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Kaisar pertama yang bertahta di Kerajaan Ceng-tiauw, yaitu kerajaan penjajah Mancu yang menguasai 
Tiongkok, merupakan kaisar yang sampai puluhan tahun lamanya bisa mempertahankan kedudukannya, 
mengatasi banyak pemberontakan serta perebutan kekuasaan. Kaisar tua ini mulai bertahta dalam tahun 
1663 dan dapat mempertahankan kedudukannya ini selama lima puluh sembilan tahun! 


Pada awal tahun 1700 terjadilah pemberontakan yang dilakukan dua orang pangeran kakak beradik, yaitu 
Pangeran Liong Bin Ong dan Pangeran Liong Khi Ong, adik-adik tiri kaisar pertama itu, yaitu Kaisar Kang 
Hsi. Dua orang pangeran yang mencoba untuk berkhianat terhadap kaisar itu melakukan pemberontakan 
yang nyaris menggulingkan kedudukan kaisar, atau sedikitnya telah menggegerkan kota raja. Akan tetapi 
akhirnya berkat bantuan para menteri dan panglima yang setia, apa lagi karena bantuan Puteri Milana yang 
terkenal gagah perkasa dan pandai, pemberontakan itu dapat digagalkan, bahkan dua orang pangeran 
pengkhianat itu dapat ditewaskan. 


Akan tetapi, pemberontakan ini dengan segala akibatnya menggores hati kaisar yang sudah tua itu, oleh 
karena, pertama dia merasa kecewa dan terkejut melihat kenyataan betapa dua orang adik tiri yang 
dipercayanya itu betul-betul melakukan pemberontakan terhadapnya. Kedua, melihat bahwa dia terpaksa 
membiarkan dua orang adiknya itu tewas. Dan ketiga, perpecahan-perpecahan yang diakibatkan oleh 
pemberontakan itu di antara ponggawa dan pembantunya. 


Lima tahun telah lewat sejak pemberontakan itu dapat ditumpas. Akan tetapi, walau pun pemberontakan 
sudah dapat dipadamkan dan dua orang pangeran tua itu telah tewas, peristiwa itu mengakibatkan 
perpecahan di kalangan atas dan mengakibatkan timbulnya sikap curiga-mencurigai di antara mereka, 
mempunyai pengaruh besar terhadap para pembesar atasan yang mempengaruhi pula para anak buah 
mereka dan terasa pula ketegangan-ketegangan yang timbul di antara kelompok satu dan kelompok 
lainnya sehingga rakyat pun merasa gelisah. 


Peristiwa itu banyak mengurangi kedaulatan dan wibawa Kaisar Kang Hsi. Kaisar tua itu tidak kuat lagi 
mengendalikan kemudi pemerintahannya yang mulai dilanda gelombang perpecahan itu. Beberapa raja- 
raja muda, gubernur-gubernur dan panglima-panglima komandan barisan di perbatasan yang menguasai 
daerah propinsi yang jauh letaknya dari kota raja, sedikit demi sedikit dan secara halus tidak menyolok 
mulai memisahkan diri dari pusat. Mereka itu masing-masing menyusun kekuatan dan berusaha mengatur 
daerah kekuasaan masing-masing seperti seorang raja. Semua hasil pemungutan pajak dan lain-lain 
mereka simpan sendiri, dan kalau pun sebagai basa-basi mereka masih mengirimkan hasil daerah mereka 
ke kota raja, maka yang dikirim itu tidak ada artinya dibandingkan dengan hasil yang masuk. 


Tentu saja tidak semua pembesar bersikap demikian. Banyak pula yang sejak semula berpihak kepada 
kaisar, masih tetap merupakan pembesar yang setia. Oleh karena itu timbullah pertentangan diam-diam di 
antara para pembesar dan pertentangan ini tentu saja menimbulkan keadaan yang kacau dan tidak aman. 


Biar pun dari pusat sendiri tidak atau belum ada tindakan apa-apa, tetapi di antara para pembesar yang 
setia kepada kaisar dan yang hendak memisahkan diri, kini terdapat pertentangan baik secara sembunyi- 
sembunyi mau pun secara terang-terangan hingga sering terjadi pertempuran-pertempuran kecil antara 
pembesar yang mempertahankan daerah kekuasaannya masing-masing hanya karena urusan 
perdagangan, perairan, atau urusan lain-lain. 


Semua bentuk permusuhan, baik dimulai dari permusuhan perorangan sampai kepada perang dunia, 
adalah pencetusan dari sifat mementingkan diri pribadi dari manusia. Sifat mementingkan diri pribadi ini 
yang didorong oleh keinginan mengejar kesenangan, menimbulkan ambisi-ambisi pribadi dan dalam 
pengejaran ambisi-ambisi pribadi inilah terjadi kekerasan, saling menjegal, saling merobohkan dan saling 
membunuh demi mencapai ambisi pribadi. 


Kalau hanya begitu saja kiranya masih mending, namun yang lebih celaka lagi adalah kenyataan bahwa di 
dalam pengejaran ambisi pribadi itu, dalam menghadapi saingan, mereka tidak segan-segan untuk 
mempergunakan tenaga orang lain, bahkan tidak segan-segan mengorbankan orang-orang lain yang tidak 
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terhitung banyaknya, dengan menggunakan kedok perjuangan dan sebagainya yang muluk-muluk untuk 
menutupi dasar perbuatan mereka yang sesungguhnya, yaitu demi kepentingan diri mereka sendiri! 


Hal seperti ini merupakan kenyataan dalam kehidupan manusia, kenyataan yang terjadi berulang-ulang 
selama ribuan tahun lamanya, namun sampai kini pun masih ada saja manusia yang berhati serigala 
bermuka domba, mengorbankan banyak orang demi tercapainya cita-cita atau ambisi mereka dan 
menggunakan slogan-slogan muluk, dan anehnya masih banyak pula orang-orang yang begitu bodohnya, 
mudah saja diperalat oleh beberapa gelintir orang dengan umpan slogan muluk-muluk. 


Demikianlah, di daerah-daerah perbatasan antara propinsi, bahkan antar karesidenan atau kabupaten, 
sering kali terjadi kekacauan dan permusuhan karena perpecahan itu. Dan siapakah yang menderita? Lagi- 
lagi rakyat jelata. Di waktu perang terlanda oleh kejamnya peperangan, dirampok dan dibakar. Di waktu 
damai terlanda kejamnya para pembesar atau penguasa yang korup. 


Demikianlah nasib rakyat kecil yang tidak berdaya. Akibat pertentangan-pertentangan antara pembesar 
yang memperebutkan kebenaran mereka sendiri itu, tentu saja melalaikan penjagaan dan muncullah 
segala macam orang yang biasa mempergunakan kekacauan untuk mengail di air keruh, yaitu kaum 
maling, perampok, para bajak dan sebagainya. Hal seperti ini tentu saja mendatangkan perasaan prihatin 
dalam hati para pembesar yang berjiwa pahlawan, yang berjiwa pemimpin dan yang benar-benar 
mementingkan kehidupan rakyat jelata. 


Akan tetapi, Kaisar Kang Hsi yang sudah tua itu sama sekali tak menyadarinya. Bahkan kematian dua 
orang adik tirinya itu, pemberontakan mereka itu membuat dia merasa tidak suka kepada orang-orang yang 
menentang dua orang adiknya yang memberontak itu, karena dianggapnya bahwa merekalah yang 
membuat dua orang pangeran itu tidak suka dan memberontak. 


Mulailah kaisar ini menyingkirkan orang-orang yang tidak disukainya ini, orang-orang yang dengan gigih 
menentang dua orang pangeran pemberontak. Sikap kaisar seperti ini tentu saja mengakibatkan 
terpecahnya para pembantu yang dekat dengannya, yaitu mereka yang prihatin melihat ulah kaisar, dan 
mereka yang menggunakan kesempatan ini untuk menjilat. Penjilatan ini pun hanya merupakan 
percerminan dari keinginan menyenangkan diri pribadi yang ingin mencari kedudukan, dan penjilatan itu 
hanya merupakan ‘cara’ mereka untuk dapat mencapai ambisi mereka. Mulailah bermunculan fari-jari 
maut dan 'bibir-bibir berbisa’ yang main tunjuk sana-sini, bisik sana-sini untuk menjatuhkan fitnah kepada 
orang-orang yang dibenci. 


Melihat keadaan ini, para pembesar yang setia pada negara mulai melakukan gerakan halus, diam-diam 
mereka mencalonkan seorang kaisar baru untuk menggantikan kaisar yang lalim itu. Mereka ini tidak rela 
melihat pemerintah dan rakyat dirusak oleh ulah kaisar tua yang agaknya sudah pikun. 


Namun, orang yang paling merasa sengsara hatinya adalah seorang panglima besar yang merupakan 
orang paling tinggi pangkatnya di dalam angkatan perang Kerajaan Ceng-tiauw. Orang ini bukan lain 
adalah Jenderal Kao Liang, yang diangkat menjadi panglima besar setelah pemberontakan itu dapat 
ditumpasnya. Akan tetapi, melihat sepak terjang kaisar, Jenderal Kao yang jujur itu tidak rela dan tidak 
dapat diam saja. Pada suatu hari, dengan terang-terangan dia menghadap kaisar dan memperingatkan 
kaisar akan penyelewengannya. 


Aklbatnya hebat! Karena marah, terutama karena suara-suara hasutan dari kanan kiri, kaisar yang tidak 
berani menghukum panglima terkenal Itu secara berterang, kemudian menggunakan siasat halus. Jenderal 
Kao di 'pensiun'-kan! Jenderal Kao diberhentikan dengan hormat dan dipersilakan untuk 'beristirahat' 
menikmati hari tua dan diberi bekal banyak harta benda oleh kaisar. 


Sungguh kaisar tua itu telah linglung. Dia sama sekali tidak tahu bahwa penghentian Jenderal Kao ini 
membuat para panglima dan gubernur yang berkuasa di propinsi-propinsi yang berjauhan, yang 
menganggap diri sendiri sebagai raja-raja, bersorak kegirangan dan menjadi lega hati mereka. Betapa 
tidak? Jenderal Kao seoranglah yang mereka takuti sehingga mereka masih belum berani memisahkan diri 
secara berterang. Mereka merasa ngeri kalau membayangkan betapa Jenderal Kao yang galak dan pandai 
itu membawa pasukan menghukum mereka. Akan tetapi kini Jenderal Kao sudah dihentikan dari 
jabatannya, sudah dipensiun dan menjadi rakyat biasa! Jenderal Kao tanpa pasukan bukan merupakan 
tokoh yang menakutkan lagi. 


Malam itu bulan purnama tersenyum cerah di angkasa. Tiada awan yang nampak menghalangi sinar bulan 
yang lembut dan bulan yang bundar itu seperti sebuah bola emas tergantung di langit biru. Malam hening 


dunia-kangouw.blogspot.com 


dan sejuk sungguh pun tiada angin menggerakkan daun-daun pohon yang mengapit lorong di dalam hutan 
itu. Dari celah-celah daun, sinar bulan menerobos dan menerangi lorong yang ditilami daun-daun kering 
yang lunak dan agak lembab di malam itu. 


Malam sudah agak larut, akan tetapi di lorong itu masih ada serombongan orang yang bergegas jalan 
tanpa berkata-kata, di tengah-tengah mereka terdapat beberapa orang yang memikul tandu-tandu. Kalau 
datang dari jurusan ini, lorong melalui hutan itu merupakan jalan satu-satunya yang terdekat untuk 
memasuki daerah Kang-lam. Melihat orang-orang yang berjalan di depan dan di belakang rombongan 
tandu itu berpakaian seragam, dan selalu siap memegang golok dan tombak, mudah sekali diduga bahwa 
rombongan itu tentulah rombongan pembesar dan mereka itu tentu pasukan pengawal. 


Dugaan ini memang tidak keliru karena rombongan itu adalah rombongan Jenderal Kao Liang dan 
keluarganya. Setelah dipensiun dan dihentikan dari jabatannya, jenderal ini maklum bahwa dia tidak 
berdaya lagi untuk bertindak sebagai jenderal, maka dia lalu mengumpulkan semua harta miliknya, dan 
mengajak keluarganya untuk meninggalkan kota raja, kembali ke tempat kelahirannya atau tempat 
kampung halamannya, yaitu di daerah Kang-lam. Dia ingin mendinginkan hati dan pikirannya yang panas, 
kemudian baru hendak memutuskan apa yang dapat dia lakukan untuk negara dan bangsanya dalam 
keadaan seperti itu. 


Tiba-tiba tirai penutup tandu yang paling depan tersingkap dan terdengarlah suara yang berat dan penuh 
wibawa, yang ditujukan kepada seorang bertubuh tinggi kurus yang memakai pedang di pinggangnya, yaitu 
kepala pengawal yang jumlahnya dua losin orang itu. 


“Kepala pengawal! Kita berhenti sebentar di sini agar supaya para pemikul tandu dapat beristirahat.” 


Kepala pengawal itu sambil masih berjalan mengiringkan tandu itu membungkuk dan berkata, nada 
suaranya sungguh-sungguh, “Yang Mulia, tidakkah lebih baik kalau kita melanjutkan perjalanan sampai kita 
keluar dari hutan ini baru beristirahat? Di dalam hutan begini keadaannya amat berbahaya karena bahaya 
dapat muncul dari mana-mana tanpa kita ketahui, tersembunyi di balik pohon-pohon dan semak-semak, 
berbeda kalau berada di tempat terbuka di mana kita dapat menghadapi ancaman bahaya secara terbuka. 
Daerah ini terkenal sebagai daerah yang sering diganggu oleh penyamun-penyamun yang berkepandaian 


tinggi.” 


“Hemm... siapakah yang kau maksudkan dengan penyamun-penyamun berkepandaian tinggi? Mana ada 
penyamun berkepandaian tinggi kalau mereka itu bukan bekas orang-orangnya Tambolon? Ataukah dari 
golongan lain? Bukankah kabarnya mereka semua sudah dihalau dan dibasmi oleh Pendekar Super Sakti 
dan kedua anak dan mantunya, Puteri Milana dan pendekar sakti Gak Bun Beng?” 


“Paduka belum mengetahui perkembangan yang terjadi di dunia hitam selama satu dua tahun ini. Di 
daerah ini pernah terjadi bentrokan-bentrokan hebat antara dua golongan hitam, yaitu golongan perampok 
Gunung Cemara di sebelah selatan lembah melawan golongan bajak di timur lembah, di sepanjang Sungai 
Huang-ho.” 


“Hemm, sungguh menarik sekali ceritamu. Lalu bagaimana akhir pertempuran di antara mereka?” tanya 
orang tua bersuara berat dan berwibawa itu yang bukan lain adalah Jenderal Kao Liang sendiri. 


“Pertempuran itu hebat dan makan banyak korban di antara kedua pihak, akan tetapi setelah muncul 
seorang Pendekar berambut putih yang sangat lihai dan melerai di antara mereka, pertempuran segera 
berhenti dan berakhir.” 


“Pendekar rambut putih? Ho-ho-ho, itulah Pendekar Super Sakti!” Jenderal Kao Liang berseru sambil 
tertawa girang. 


“Bukan, Yang Mulia. Bukan beliau. Pendekar itu masih sangat muda, dan kakinya utuh, tidak buntung 
sebelah seperti kaki Pendekar Siluman.” 


“Ehhhhh?! Bukan Pendekar Siluman?” Jenderal Kao makin terheran dan ingin sekali tahu. 
“Benar, bukan Pendekar Siluman. Akan tetapi karena kepandaiannya juga hebat luar biasa seperti bukan 


manusia, apa lagi rambutnya juga putih terurai bagaikan benang perak seperti rambut Pendekar Siluman, 
maka orang-orang menamakan dia Pendekar Siluman Kecil.” 
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“Hemm... sungguh luar biasa. Bagaimana mukanya, apakah wajahnya tampan ataukah buruk 
mengerikan?” 


“Itulah yang aneh, Yang Mulia. Orang tidak pernah bisa melihat wajahnya dengan jelas karena sebagian 
dari mukanya tertutup oleh rambutnya yang terurai itu, dan gerakannya amat cepat saperti menghilang 
saja.” 


Jenderal Kao mengangguk-angguk, kemudian menarik napas panjang seperti orang termenung. “Bukan 
main! Memang di dunia ini banyak orang-orang muda yang memiliki ilmu kepandaian hebat dan watak 
yang aneh-aneh.” 


“Benar, Tuanku. Bahkan putera sulung Paduka sendiri memiliki kepandaian yang amat hebat dan kabarnya 
tidak kalah dibandingkan dengan Majikan Pulau Es, Pendekar Siluman itu sendiri.” 


“Hemmm... agaknya begitulah. Akan tetapi sayang dia tidak berada di sini. Sudahlah, kau hentikan 
perjalanan ini. Jangan takut, kita tetap beristirahat di sini. Sejak dahulu aku tidak pernah bermusuhan 
dengan golongan sesat secara pribadi, maka perlu apa kita mengkhawatirkan gangguan mereka?” 


Kepala pengawal itu tidak berani membantah lagi dan dia pun maklum akan kelihaian jenderal tua ini, apa 
lagi di dalam rombongan itu terdapat pula dua orang puteranya yang biar pun tidak sepandai putera sulung 
Jenderal itu, namun juga bukanlah orang-orang lemah. Selain itu, dia sendiri pun mempunyai dua losin 
anak buah yang cukup kuat, maka perlu apa mereka takut beristirahat di dalam hutan ini? Dia lalu 
mengangkat tangan kanan ke atas, mengeluarkan aba-aba yang cukup nyaring sehingga terdengar oleh 


Rombongan itu berhenti dan para pemikul tandu menjadi lega hatinya karena memang mereka sudah 
merasa sangat lelah, membutuhkan peristirahatan yang cukup untuk mengumpulkan kembali tenaga 
mereka. Para pengawal kemudian bergerak memenuhi perintah kepala pengawal, ada yang mencari kayu- 
kayu kering dan ada yang membuat api unggun, ada pula yang mulai menyeduh air dan sebagian dari 
mereka melakukan tugas menjaga di sekitar tempat itu. Mereka adalah pengawal-pengawal yang terlatih 
dan semua bekerja sesuai dengan tugas mereka yang telah dibagi-bagi oleh kepala pengawal. 


Jenderal Kao Liang lalu turun dari atas tandunya yang telah diletakkan di atas tanah. Jenderal ini usianya 
sudah hampir enam puluh tahun, akan tetapi berdirinya tegak, dengan dadanya yang bidang itu menonjol 
ke depan, perutnya besar akan tetapi kokoh, rambutnya sudah setengah putih, dan biar pun dia kini bukan 
seorang panglima lagi, namun dari sikapnya jelas dapat dilihat bahwa dia adalah seorang yang biasa 
mengatur banyak orang, memiliki wibawa dan ketegasan. Kini jenderal itu duduk di atas sebuah batu 
besar. Bulan purnama yang sinarnya gemilang itu sudah berada di atas kepala, sebagian sinarnya 
menerobos di antara daun-daun pohon menimpa tempat yang dijadikan peristirahatan rombongan ini. 


Dua orang pemuda yang berwajah tampan dan bertubuh tinggi tegap dan bersikap gagah berdiri di 
belakang bekas jenderal ini. Yang seorang berusia dua puluh satu tahun, bernama Kao Kok Tiong, putera 
kedua dari jenderal itu, sedangkan pemuda yang kedua berusia delapan belas tahun, bernama Kao Kok 
Han, putera ketiga atau bungsu dari Jenderal Kao Liang. Agaknya dua orang putera ini maklum pula bahwa 
tempat itu mencurigakan dan berbahaya, maka mereka siap di dekat ayah mereka untuk sewaktu-waktu 
membantu apa bila tenaga mereka diperlukan. 


Sedangkan para keluarga wanita dan anak-anak yang ikut di dalam rombongan itu tetap berada di dalam 
tandu-tandu yang dikumpulkan di tempat terbuka, di antara pohon-pohon di tengah-tengah tempat itu dan 
terlindung oleh para pengawal yang melakukan penjagaan di sebelah luar tempat peristirahatan itu. Segera 
api unggun bernyala besar, menerangi dan menghangatkan tempat itu, juga segera mengusir nyamuk yang 
mulai beterbangan menyerang mereka. 


Kepala pengawal tinggi itu menghampiri Jenderal Kao, memberi hormat dan berkata, “Karena perbekalan 
air habis, saya mohon perkenan Paduka untuk mencari air bersih.” 


Jenderal Kao mengangguk. “Pergilah.” 
Kepala pengawal bersama lima orang anak buahnya yang membawa guci-guci tempat air segera pergi 


meninggalkan tempat itu memasuki hutan untuk mencari air jernih dengan bantuan sinar bulan purnama 
yang masih terang tidak terhalang awan sedikit pun. Para pengawal lainnya, sambil berjaga-jaga 
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melepaskan lelah dan duduk di tempat penjagaan masing-masing mengelilingi tempat itu sambil membuat 
api unggun sendiri. 


“Ayah, silakan minum.” Kao Kok Tiong mengeluarkan tempat airnya dan memberikan kepada ayahnya. 


“Kok Han, kau lihat apakah ibumu baik-baik saja, dan beri ibumu minum dan tawarkan kalau-kalau dia 
lapar dan ingin makan atau ingin sesuatu,” kata Jenderal Kao Liang sambil menerima tempat minum 
puteranya yang kedua, minum beberapa teguk dan mengembalikannya kepada Kok Tiong. Sedangkan Kok 
Han lalu menghampiri tandu ibunya dan kelihatan dia bicara dengan nyonya tua di dalam tandu, kemudian 
pemuda ini pun memeriksa tandu-tandu lain. 


Jenderal Kao Liang ditemani dua orang puteranya lalu duduk melepaskan lelah di dekat api unggun, wajah 
jenderal itu muram karena dia teringat akan keadaan dirinya. Negara sedang kacau, terjadi perpecahan 
dan pertentangan di antara para kaki tangan pemerintah. Dan dia, yang sesungguhnya amat dibutuhkan di 
saat negara menghadapi bayangan ancaman pemberontakan, dia malah dihentikan! 


Dia mengerti bahwa penghentiannya itu adalah fitnah atau hasil bujukan mulut beracun kepada kaisar. 
Akan tetapi kaisar sendiri yang memutuskan itu, tentu saja dia tidak berdaya dan tidak berani atau lebih 
tepat, tidak mau membantah. Dia adalah seorang jenderal yang setia, yang selalu rela mempertaruhkan 
jiwa raganya demi negara. Maka baginya, kehilangan kedudukan itu bukan apa-apa. 


Dia sama sekali tidak mementingkan diri pribadi, akan tetapi dia merasa prihatin melihat betapa kedudukan 
kerajaan amat lemah dan bahaya mengancam dari setiap penjuru. Jenderal Kao Liang mengepal tinjunya 
yang besar dan keras. Biar pun dia sudah bukan panglima lagi, akan tetapi dia tidak akan membiarkan 
para pengkhianat memberontak. Kalau terjadi hal itu, dia pasti akan membantu negara dan akan 
membersihkan para pemberontak! Demikian tekad hatinya. 


Akan tetapi dia harus menyelamatkan keluarganya dulu, membawa mereka ke kampung halamannya di 
mana mereka akan hidup tenteram. Setelah itu, dia akan bebas berbuat apa saja, dan dia akan selalu 
mengikuti perkembangan yang terjadi di kota raja. 


“Ayah, sungguh mengherankan sekali, mengapa Cio-ciangkun belum juga kembali dari mencari air,” tiba- 
tiba Kok Tiong berkata dan memandang ke kanan kiri dengan alis berkerut karena pemuda ini merasa tidak 
enak hati. Sudah hampir setengah jam kepala pengawal she Cio itu pergi mencari air bersama lima orang 
anak buahnya, namun belum juga kembali. 


“Mungkin sukar mencari air di sini,” kata Jenderal Kao Liang. 


“Akan tetapi, belum lama tadi rombongan kita melewati sebuah sumber air, dan untuk pergi mengambil air 
ke sana makan waktu sebentar saja,” bantah Kok Tlong. 


“Hemmm, kalau begitu suruh wakilnya pergi menyusu!” 


Kok Tiong lalu mencari wakil kepala pengawal dan wakil ini segera mengajak dua orang anak buahnya 
untuk pergi menyusul atau mencari komandan Cio yang sejak tadi pergi mencari air. Kok Tiong yang sudah 
mulai bercuriga itu menanti dengan hati tegang. Sampai setengah jam kemudian, wakil itu pun belum juga 
kembali, demikian pula Cio ciangkun belum juga kembali. 


“Ayah, saya khawatir terjadi sesuatu dengan mereka,” Kok Tiong berkata dan sekarang Jenderal Kao juga 
mulai merasa curiga. “Biar saya pergi membawa pasukan pengawal untuk mencari mereka.” 


Jenderal Kao Liang mengerutkan alisnya dan menggeleng kepala. “Jangan! Kalau benar ada terjadi 
sesuatu yang tidak beres, jelas bahwa pihak sana hendak memecah belah kita. Agaknya selagi kita 
bersatu mereka tidak berani turun tangan, maka kalau kau pergi membawa pasukan, berarti siasat mereka 
untuk memecah kekuatan kita berhasil.” 


Kok Tiong mengangguk-angguk, diam-diam kagum akan kecepatan pikiran ayahnya dalam menghadapi 
keadaan yang mencurigakan itu. “Lalu bagaimana baiknya, Ayah? Ibu juga sudah menaruh curiga dan tadi 
sudah beberapa kali menanyakan mengapa pengawal-pengawal yang pergi mencari air belum juga 
kembali.” 
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“Sebaiknya kita melanjutkan perjalanan saja, selain untuk keluar dari hutan ini, juga agar ibumu tidak 
menjadi gelisah. Siapkan semua pasukan pengawal, dan kau wakili Cio-ciangkun.” 


Kok Tiong, dibantu oleh Kok Han adiknya, cepat melakukan perintah ayahnya dan tak lama kemudian 
berangkatlah rombongan itu dikawal oleh pasukan pengawal yang kini berkurang dengan sembilan orang 
jumlahnya. 


Malam sudah agak larut, sudah hampir tengah malam, bulan sudah berada di atas kepala dan tak lama 
kemudian rombongan ini sudah mulai tiba di pinggir hutan karena pohon-pohon sudah mulai jarang. Cuaca 
semakin terang karena pohon-pohon tidak sebanyak tadi, dan kanan kiri lorong tidak selebat tadi. Akan 
tetapi karena peristiwa menghilangnya sembilan orang itu membuat semua orang merasa curiga dan 
tegang, mereka melakukan perjalanan dengan diam-diam dan suasana menjadi sunyi bukan main, yang 
terdengar hanya daun-daun kering terinjak kaki dan napas pemikul tandu. 


Tiba-tiba semua orang terkejut dan Jenderal Kao cepat membuka tirai tandunya dan mengulurkan tangan 
ke luar sambli berseru, “Berhenti...!” 


Tanpa komando sekali pun, semua orang memang sudah berhenti dengan kaget karena mereka semua 
mendengar suara hiruk-pikuk, teriakan-teriakan bising seperti suara banyak orang sedang bertempur di 
luar hutan itu. Jenderal Kao Liang sudah meloncat ke luar dari tandunya dan memberi isyarat dengan 
tangan agar semua pasukan pengawal berkumpul, mengelilingi tandu-tandu yang dikumpulkan di situ dan 
siap siaga. 


Semua pengawal mencabut golok masing-masing dan berjaga-jaga dengan hati pe-nuh ketegangan. Akan 
tetapi tentu saja mereka tidak merasa takut, karena di situ terdapat Jendera Kao Liang dan dua orang 
puteranya. Bagi para pengawal itu, jauh lebih baik langsung menghadapi musuh dari pada keadaan penuh 
rahasia seperti lenyapnya sembilan orang kawan mereka tadi. 


“Ayah, biar saya pergi menyelidiki.” kata Kok Tiong. 
“Saya akan menemani Tiong-ko,” kata pula Kok Han. 


Jenderal Kao Liang menggeleng kepalanya. “Jangan, kita tunggu saja di sini. Kita sudah kehilangan 
sembilan orang pembantu, sebaiknya kita bersatu menghadapi musuh. Biarkan mereka menyerang, kita 
siap saja menyambut, akan tetapi lebih dulu biar aku yang bicara dengan pemimpin musuh.” 


Kedua orang pemuda itu tidak membantah, akan tetapi menanti di situ sambil terus mendengarkan. Suara 
pertempuran yang tidak kelihatan itu menegangkan hati juga. Di dalam hati Jenderal Kao Liang sendiri, 
timbul berbagai pertanyaan. Dia merasa yakin bahwa pertempuran yang terjadi di luar hutan itu tentu ada 
hubungannya dengan lenyapnya Cio-ciangkun dan delapan orang anak buahnya, akan tetapi apa yang 
terjadi sesungguhnya dia tidak dapat memastikan. Apakah pertempuran di luar hutan itu hanya merupakan 
pancingan belaka? Apakah memang ada golongan hitam yang mengincar rombongannya? 


Sebagai seorang bekas panglima besar yang pensiun dan kini menuju ke kampung halamannya, tentu saja 
rombongannya membawa harta benda yang cukup banyak. Mungkin saja ada golongan hitam yang 
memang mengincar dan hendak merampas harta yang dibawa rombongannya. Ataukah Cio ciangkun dan 
para anak buahnya yang menghilang itu mungkin berkhianat dan bersekongkol dengan golongan hitam? 
Mereka itu telah menjadi korban dan tewas oleh golongan hitam, ataukah malah diam-diam bersekongkol 
dengan mereka? Dan siapa yang bertempur di luar hutan itu? 


Tiba-tiba saja, seperti ketika terdengar tadi, suara hiruk-pikuk pertempuran itu berhenti. Berhenti sama 
sekali dan tidak terdengar suara sedikit pun. Suasana kembali menjadi sunyi. Bahkan terasa jauh lebih 
sunyi dari pada tadi sebelum ada suara pertempuran. Kini sunyi yang menyeramkan. Beberapa orang 
pengawal menggigil, sebagian karena dingin hawa malam itu, sebagian besar pula karena merasa seram. 
Memang amat menyeramkan kesunyian tiba-tiba itu setelah tadi mereka dicekam ketegangan suara 
pertempuran di luar hutan. 


Jenderal Kao menanti sejenak, khawatir kalau-kalau pihak musuh memang sengaja memancing dan 
hendak menjebak. Akan tetapi sampai lama tidak terdengar suara apa pun dan sekarang daun-daun mulai 
berkelisik karena mulai tengah malam itu angin menggugah daun-daun pohon yang tadinya tidur. 
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Setelah ternyata benar-benar tidak terdengar lagi suara, Jenderal Kao lalu memanggil Kok Han, puteranya 
yang bungsu, “Kok Han, kau bawalah sepuluh orang prajurit pengawal dan selidiki di luar hutan depan itu. 
Akan tetapi jangan melibatkan diri dalam pertempuran. Kalau ada penyerangan, tarik kembali pasukanmu 
ke sini.” 


“Baik, Ayah.” Kok Han lalu mengajak sepuluh orang pengawal, berindap keluar dari tempat itu menuju ke 
tempat dari mana tadi terdengar suara pertempuran, yaitu di sebelah depan. Jenderal Kao Liang tidak 
mengutus puteranya yang lebih besar karena penjagaan di situ lebih penting diperkuat dari pada 
rombongan penyelidik itu. 


Kao Kok Han membawa sepuluh orang pengawal keluar dari hutan dan tidak lama kemudian sampailah dia 
di tempat pertempuran tadi, di luar hutan. Akan tetapi tidak kelihatan seorang pun manusia di situ. Yang 
ada hanya bekas-bekas pertempuran yang agaknya memang hebat dan seru. Beberapa batang pohon 
roboh dan darah berceceran di mana-mana, akan tetapi tidak ada sebuah pun mayat tampak di situ. 
Sungguh sangat mengherankan sekali, seolah-olah yang melakukan pertempuran tadi bukan manusia, 
melainkan setan-setan dan siluman-siluman penghuni hutan dan yang kini semua telah menghilang 
kembali. 


Setelah memeriksa dengan teliti, Kok Han lalu mengajak pasukan kecil itu kembali ke dalam hutan 
menghadap ayahnya. Jenderal Kao Liang juga merasa terheran-heran mendengar pelaporan puteranya itu. 


“Tidak ada mayat sebuah pun? Jangan-jangan itu hanya pancingan dan jebakan,” kata Jenderal Kao Liang 
sangsi. 


“Akan tetapi jelas ada tanda-tanda bekas pertempuran hebat, Ayah,” Kok Han berkata. “Darah berceceran 
di mana-mana dan senjata-senjata golok dan pedang berserakan di sekitar tempat itu, bahkan ada pohon- 
pohon yang tumbang. Melihat bekas-bekasnya, tentu itu merupakan hasil kerja seorang yang memiliki ilmu 
kepandaian hebat.” 


Suasana menjadi makin tegang, akan tetapi Jenderal Kao Liang segera menghentikan dugaan-dugaan di 
dalam hati semua pengawal itu dengan kata-kata yang nyaring dan tegas, “Apa pun yang terjadi, harap 
tenang dan menanti komando. Sekarang kita melanjutkan perjalanan, tidak perlu tergesa-gesa dan semua 
pengawal harap waspada dan siap siaga.” 


Rombongan bergerak lagi dan sekarang Jenderal Kao Liang sendiri tidak naik tandu melainkan ikut 
berjalan kaki, bahkan berada di bagian paling depan bersama Kao Kok Han, sedangkan Kao Kok Tiong 
menjaga di bagian belakang melindungi rombongan itu. 


Tidak terjadi sesuatu sampai rombongan ini tiba di tempat pertempuran yang tadi telah diselidiki oleh Kok 
Han. Jenderal Kao Liang yang mengkhawatirkan adanya jebakan, mengangkat tangannya dan rombongan 
itu pun berhenti lagi. Tempat pertempuran ini sudah berada di luar hutan, di tempat terbuka sehingga dapat 
menampung sinar bulan sepenuhnya. Semua orang memandang ke kanan kiri ke arah batang-batang 
pohon dan semak-semak belukar, semua mata terbelalak mencari-cari sesuatu, semua telinga 
memperhatikan setiap suara yang mungkin terdengar. 


Tiba-tiba semua orang menengok ke kiri karena mereka mendengar sesuatu. Juga para wanita dan anak- 
anak yang menyingkap tirai tandu mengintai, menengok ke kiri dan terdengarlah jerit-jerit tertahan dari para 
wanita dan anak-anak itu ketika mereka melihat seorang yang berlumuran darah merangkak keluar dari 
semak-semak! 


“Dia... dia... Hun Kai...” Tiba-tiba seorang di antara para pengawal berseru ketika dia mengenal wajah 
yang berlumuran darah itu. 


Jenderal Kao yang kini juga mengenal seorang di antara para pengawal yang lenyap tadi, cepat 
memandang penuh selidik ke arah belakang orang itu, kemudian dengan langkah lebar dia menghampiri 
orang yang sudah terguling di atas rumput itu, lalu dia berjongkok dan bertanya, “Apa yang telah terjadi?” 


“.Yang Mulia... hati-hatilah... ada... seorang akan... membunuh seluruh... rombongan... i... ni... 
aughhhh...!” Dia terkulai dan tewas di saat itu juga. 
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Semua orang mendengar ucapan itu dan banyak wajah menjadi pucat seketika. Para wanita menjadi panik 
dan memeluk anak-anak mereka, para pengawal dengan geram memutar tubuh memandang keempat 
penjuru. 


Jenderal Kao Liang berdiri dan berkata, suaranya lantang, “Jangan takut dan panik. Tenanglah! Apa pun 
yang terjadi, kita masih hidup dan selamat, dan tidak seekor setan pun yang akan dapat dengan mudah 
membunuh kita selama aku masih berdiri di sini!” 


Jelas bahwa jenderal tua ini menjadi marah sekali dan dia menduga bahwa semua pengawal tadi tentu 
tewas. Sayang bahwa pengawal yang bemama Hun Kai itu tewas sebelum dapat menceritakan dengan 
jelas apa yang terjadi. 


“Paman... Paman Hun Kai... ceritakanlah, di mana adanya teman-teman yang lain?” Kok Han 
mengguncang-guncang tubuh pengawal itu, berusaha untuk menyadarkannya agar pengawal itu dapat 
menceritakan sejelasnya. Tetapi tubuh yang diguncang-guncang itu terkulai lemas dan tidak dapat 
memberi jawaban. 


“Sudah, Kok Han, tidak ada gunanya lagi. Dia sudah mati,” kata Jenderal Kao Liang. “Hayo cepat gali 
lubang kuburan untuk dia!” perintahnya. 


Kini para pengawal cepat menggali lubang kemudian mengubur mayat itu. Setelah itu, Jenderal Kao Liang 
memerintahkan agar rombongan cepat melanjutkan perjalanan. Kini jumlah pengawal hanya tinggal enam 
belas orang saja, dipimpin sendiri oleh Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya. 


Ada pun jumlah tandu semuanya ada enam buah yang memuat isteri dari Jenderal Kao Liang, isteri dari 
Kao Kok Tiong, bibinya, yaitu adik perempuan Nyonya Jenderal yang sudah menjadi janda bersama dua 
orang anaknya, laki-laki dan perempuan yang sudah remaja, kemudian dua orang anak Kok Tiong sendiri, 
dan dua orang inang pengasuh perempuan. Tandu bekas tempat Jenderal Kao Liang dibiarkan kosong dan 
masih terus dipikul oleh dua orang pemikul tandu. Jadi bersama dengan enam belas orang pengawal, 
masih ada dua puluh empat orang pemikul tandu karena tandu-tandu yang memuat orang dipikul oleh 
empat orang. 


Setelah malam lewat tanpa terjadi sesuatu kejadian pun, Jenderal Kao memerintahkan rombongannya 
berhenti di kaki bukit untuk beristirahat dan menggunakan kesempatan itu untuk tidur secara bergiliran. 
Sampai matahari naik tinggi mereka mengaso dan setelah mereka semua makan, perjalanan dilanjutkan 
dengan mendaki bukit yang cukup sukar. Lorong kecil pendakian itu diapit-apit tebing tinggi dan batu kapur. 


Ketika rombongan membelok di atas lorong yang tertutup tebing tinggi di kedua tepinya itu, merupakan 
tempat yang sangat berbahaya, mendadak mereka berhenti lagi dan suasana mulai tegang. Lorong itu 
tertutup oleh sebatang balok besar sekali yang melintang di jalan! 


Kembali hati mereka menjadi tegang karena jelaslah bahwa balok besar itu tak mungkin bisa berada di situ 
tanpa ada yang menaruhnya, dan melihat balok itu melintang menghalang jalan, jelaslah bahwa itu tentu 
perbuatan mereka yang hendak menentang rombongan atau setidaknya mempunyai niat buruk. Jelas 
bahwa gerombolan orang jahat telah mulai memperlihatkan gerakan dan tentu sebentar lagi akan muncul. 
Semua orang siap siaga dan Jenderal Kao Liang sendiri sudah meraba gagang pedangnya. bahkan Kok 
Tiong dan Kok Han sudah mencabut pedang masing-masing dan berdri di kanan kiri ayah mereka. 


Akan tetapi, semua ketegangan urat syaraf itu temyata sia-sia belaka, karena ditunggu sampai lama sekali, 
tidak ada terjadi sesuatu. Sampai capai rasanya mata mereka karena jarang berkedip memandang ke 
kanan kiri, depan belakang dan atas bawah, namun tidak terdengar sesuatu dan tidak nampak sesuatu 
yang bergerak. Hati mereka menjadi kesal juga, akan tetapi diam-diam mereka bersyukur bahwa tidak ada 
musuh datang menyerbu. Karena kalau hal itu terjadi, sungguh amat berbahaya. 


Tempat itu sangat berbahaya dan tidak menguntungkan bagi mereka untuk menghadapi musuh. Berada di 
lorong yang diapit-apit dinding batu tinggi terjal itu, mereka amat lemah dan andai kata ada beberapa orang 
musuh melempar-lemparkan batu dari atas tebing, mereka akan tak berdaya dan akan terkubur hidup- 
hidup. 


Setelah jelas ternyata bahwa di sekitar tempat itu tidak ada orang, dan tidak ada tanda-tanda bahwa ada 
musuh akan menyerbu, Jenderal Kao Liang segera memerintahkan sepuluh orang pemikul joli yang 
bertubuh kuat-kuat untuk menyingkirkan balok besar yang melintang di tengah jalan itu. Pekerjaan itu 
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dilakukan tanpa ada kesukaran apa-apa, dan karena tidak ada tempat untuk membuang balok itu, maka 
sepuluh orang tukang pikul tandu itu lalu meletakkan balok perintang itu di tepi lorong. Kemudian 
rombongan itu melanjutkan perjalanan dengan hati-hati. 


Akan tetapi belum ada sepuluh langkah mereka bergerak, tiba-tiba dua orang pemikul tandu kosong 
berteriak aneh dan roboh, disusul oleh teriakan-teriakan delapan orang pemikul tandu lain yang juga 
terguling roboh dan menyebabkan orang-orang yang naik tandu itu pun berteriak-teriak kaget dan 
kesakitan. Jenderal Kao Liang cepat meloncat mendekati dan dengan mata melotot dia melihat betapa 
sepuluh orang ini adalah sepuluh orang yang tadi menyingkirkan balok besar. Kini tangan mereka mem- 
bengkak, tubuh mereka kejang dan berkelojotan, tak lama kemudian mereka itu terkulai mati dengan tubuh 
di jalari warna hitam dari tangan sampai ke muka mereka. 


“Jangan pegang...” Jenderal Kao membentak kepada para pengawal, pemikul tandu, dan dua orang 
puteranya ketika mereka ini mendekat. “Mereka keracunan!” 


Keadaan menjadi makin panik dan dua orang putera jenderal itu segera menolong dua orang inang 
pengasuh yang tandunya terbalik. Kemudian dengan muka merah padam saking marahnya, Jenderal Kao 
Liang mengajak dua orang puteranya untuk naik ke atas tebing. Jenderal yang sudah tua itu masih gagah 
sekali dan dengan mudahnya dia mendaki tebing yang amat terjal itu, diikuti oleh Kok Tiong dan Kok Han 
yang harus mengerahkan ginkang mereka untuk dapat mengikuti ayahnya mendaki tempat yang amat 
berbahaya itu. Gerakan mereka cepat dan gesit, dan mereka itu terus mendaki naik, diikuti oleh pandangan 
mata mereka yang merasa gelisah dan tegang dari bawah. 


Setelah tiba di atas tebing di bukit itu, Jenderal Kao Liang dan putera-puteranya melihat ke kanan kiri dan 
tampaklah oleh mereka seorang laki-laki yang kelihatan masih muda sedang duduk di atas sebongkah batu 
besar, membelakangi mereka, tidak jauh dari tempat itu dan mereka mendengar betapa laki-laki yang 
masih muda itu sedang bersenandung, senandung yang terdengar menyedihkan seperti orang berkeluh- 
kesah, sambil berdongak memandang awan berarak di angkasa. 


Karena di tempat itu sunyi tidak ada orang lain kecuali orang muda yang ber-senandung itu, Jenderal Kao 
Liang tidak merasa syak lagi bahwa tentu inilah orangnya yang mengganggu rombongannya, maka dia lalu 
cepat menghampiri, diikuti oleh Kok Tiong dan Kok Han. Akan tetapi agaknya orang itu merasa atau 
mendengar kedatangan mereka. Dia menoleh sehingga nampak separuh mukanya, kemudian orang itu 
bangkit, menghentikan senandungnya dan melangkah perlahan menjauhkan diri. Tentu saja Jenderal Kao 
dan dua orang puteranya meloncat dan cepat melakukan pengejaran. Mereka bertiga menggunakan ilmu 
berlari cepat untuk mengejar dan menangkap orang itu. 


Tetapi, sungguh aneh bukan main! Kelihatannya saja orang itu melangkah perlahan-lahan, akan tetapi 
mereka bertiga tidak pernah dapat mendekatinya. Hal ini membuat Jenderal Kao menjadi penasaran sekali, 
penasaran dan marah. Tahulah dia bahwa pasti orang itu yang mengganggunya, atau setidaknya tentu 
merupakan seorang di antara gerombolan yang mengganggu rombongannya. Maka dia mempercepat 
larinya mengejar dengan geram. 


Akan tetapi, begitu jarak mereka mulai berdekatan dan mereka mulai dapat menyusul, tiba-tiba orang itu 
menggerakkan tubuhnya dan sebuah loncatan yang mentakjubkan hati Jenderal Kao dilakukan orang itu. 
Tubuhnya melayang bagaikan seekor burung terbang melayang saja dan sekali melompat sudah 
meninggalkan mereka, kemudian berjalan lagi dengan tenangnya. 


Orang itu naik turun tebing dan akhirnya lenyap ke dalam hutan di depan. Jenderal Kao Liang terkejut 
bukan main. Kalau dikehendaki, orang itu dengan mudah saja dapat melenyapkan diri sejak tadi, akan 
tetapi kenapa agaknya sengaja memancing mereka untuk mengikuti sampai jauh? Celaka, tentu ini 
pancingan yang dalam ilmu perang disebut ‘memancing harimau meninggalkan sarangnya’. Dia dan dua 
orang puteranya sengaja dipancing meninggalkan rombongannya yang kini hanya dilindungi oleh para 
pengawal yang sudah kehilangan pemimpinnya. 


“Cukup! Tidak perlu mengejar terus. Mari kita cepat-cepat kembali!” Jenderal Kao Liang yang merasa 
curiga dan khawatir itu berkata kepada dua orang puteranya. 


Mereka bergegas kembali ke tempat tadi, di mana rombongan mereka tadi mereka tinggalkan. Ketika 
mereka akhirnya dapat menuruni tebing terjal dan tiba di tempat tadi, dari atas jantung mereka sudah 
berdebar keras penuh kekhawatiran dan ketegangan. Setelah tiba di tempat itu, Jenderal Kao Liang 
memandang dengan mata terbelalak dan kedua tangannya mengepal tinju, kumis dan jenggotnya seakan- 


dunia-kangouw.blogspot.com 


akan berdiri saking marahnya. Kedua orang puteranya juga terbelalak, menoleh ke kanan kiri, kemudian 
memandang kepada ayah mereka dengan sinar mata bingung dan gelisah. 


Betapa mereka tidak akan bingung dan gelisah? Semua tandu telah lenyap dari situ, tandu-tandu yang 
membuat Nyonya Kao Liang, Nyonya Kao Kok Tiong, bibi mereka, anak-anak Kok Tiong, anak-anak bibi 
mereka, dan dua inang pengasuh, serta harta benda mereka semua telah lenyap. Dan di tempat itu 
menggeletak berserakan mayat-mayat para pengawal mereka, dan para tukang pikul tandu-tandu itu. 
Tiada seorang pun di antara mereka itu yang masih hidup, semua telah tewas dalam keadaan mengerikan! 


“Keparat...! Bedebah...!” Jenderal Kao Liang memaki-maki, kemudian dia menjambak rambutnya sendiri 
penuh penyesalan. “Bodoh kau! Tolol kau!” Dia memaki diri sendiri, kemudian menjatuhkan dirinya di atas 
tanah sambil bertopang dagu. 


Betapa dia tak akan menyesal? Jenderal Kao Liang telah berpuluh tahun berkecimpung di dalam bidang 
kemiliteran, entah sudah berapa ratus kali menghadapi lawan-lawan tangguh dan lihai, sudah biasa 
bersiasat dan mengadu kepintaran dengan pihak lawan. Dia merupakan seorang ahli siasat yang biasa 
mengatur puluhan, bahkan ratusan ribu prajurit di medan perang. Dia ditakuti dan disegani oleh musuhnya 
di medan perang karena kemahirannya bersiasat. 


Namun kini menghadapi perjalanan rombongan keluarganya, menghadapi gangguan seperti itu saja, dia 
telah dibuat terkecoh dan dipermainkan orang secara habis-habisan sampai seluruh anak buah 
pengawalnya tewas dan semua anggota keluarganya diculik orang, semua harta benda yang dibawanya 
dicuri orang. Dan dia tidak tahu bagaimana hal itu dilakukan, tidak tahu pula siapa yang melakukannya dan 
ke mana keluarganya dibawa pergi. Sungguh memalukan dan menggemaskan sekali! 


“Ayah...!” Tiba-tiba terdengar Kok Han memanggilnya. 


Jenderal Kao menoleh dan dia melihat puteranya yang bungsu itu sedang jongkok di depan sesosok di 
antara mayat-mayat yang berserakan di situ. Melihat sikap puteranya, dan kini Kok Tiong juga lari 
menghampiri adiknya, Jenderal Kao kemudian bangkit dan menghampiri tempat itu. 


Jenderal Kao Liang juga terheran-heran ketika dia melihat mayat yang ditunjuk oleh puteranya itu. Mayat 
seorang wanita! Bukan anggota keluarganya, dan tentu saja bukan seorang di antara para pengawal. 
Mayat wanita yang menindih seorang laki-laki, kedua tangan wanita itu mencekik leher laki-laki itu, 
sedemikian hebatnya sampai kuku-kuku tangan wanita itu terbenam ke dalam leher! Akan tetapi, tangan 
laki-laki itu memegang golok kecil. Agaknya saat wanita itu mencekiknya, laki-laki itu berhasil 
menghujamkan golok kecil itu ke lambung si wanita sampai masuk dalam sekali. Terang bahwa mereka 
tadi bertempur dan keduanya tewas dalam pertempuran ini. 


“Sungguh aneh...” Jenderal Kao Liang berkata. “Aku tidak pernah melihat wanita ini... dan entah siapa pula 
laki-laki di bawahnya itu.” 


Dengan ujung sepatunya, Jenderal Kao Liang membalikkan tubuh wanita itu sehingga terpisah dari mayat 
laki-laki yang ditindihnya. Tampaklah kini seorang laki-laki yang berpakaian seperti seorang petani, 
seorang yang usianya sudah lima puluh tahun lebih, gagah perkasa dan bertubuh kokoh kuat, sedangkan 
wanita itu berwajah kejam dan usianya sudah tiga puluh tahun lebih. 


“Heee! Bukankah dia ini... seperti... seperti Hok-ciangkun!” Tiba-tiba Kok Tiong berseru heran. 


Jenderal Kao Liang mengangguk. “Aneh sekali! Dia memang Hok-ciangkun, pengawal istana kepercayaan 
Kaisar. Kenapa dia sampai berada di sini? Siapa pula wanita ini? Terang bahwa dia berkelahi dengan Hok- 
ciangkun, akan tetapi kenapa? Dan mengapa pula Hok-ciangkun berpakaian menyamar seperti petani?” 


Jenderal Kao dan dua orang puteranya menjadi bingung. Siapakah orang-orang yang telah memusuhi 
mereka? Kenapa mereka membunuh para pengawal dan menculik wanita-wanita dan anak-anak? Dan 
mengapa pula agaknya terjadi perkelahian antara mereka sendiri? Jenderal Kao dan dua orang puteranya 
lalu mulai memeriksa dan makin heranlah mereka bertiga ketika melihat bahwa ternyata di antara mayat- 
mayat itu terdapat pula mayat-mayat yang tidak mereka kenal di antara tumpukan mayat-mayat pengawal 
mereka sendiri dan tukang-tukang pikul tandu. 
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“Kita harus mencari keluarga kita!” Jenderal Kao mengepal tinju. “Aku harus bisa berhadapan dengan 
pengecut-pengecut itu!” Dia marah sekali, akan tetapi ke mana dia harus mencari? Lorong itu berbatu 
hingga sukar mencari jejak mereka yang membawa pergi tandu-tandu itu. 


“Apa ini...?” Jenderal Kao Liang membungkuk dan dengan hati-hati memeriksa sebuah benda putih 
mangkilap yang terletak di dekat mayat si wanita tadi. 


Teringat akan racun hebat yang agaknya dilumurkan pada balok, Jenderal Kao Liang memeriksa dengan 
teliti sebelum mengambilnya. Setelah yakin bahwa benda itu tidak beracun, dia mengambil dan mengamat- 
amatinya. 


Benda itu bentuknya bulat seperti sebuah lencana. Di tengah-tengahnya terlukis seekor burung garuda 
berwarna hitam sedang mementang sayap dan di bawah gambaran burung itu terdapat dua buah huruf 
yang berbunyi 'BHOK TIN’ (Pasukan Kayu). Lencana itu sangat indah buatannya, dari perak murni. Milik 
siapakah lencana ini? Wanita itukah? Apa artinya lencana ini? 


Jenderal Kao tidak dapat memecahkan rahasia ini dan dia mengantongi lencana perak itu, lalu berkata 
kepada kedua orang puteranya yang tentu saja merasa bingung dan berduka sekali, “Mari kita berusaha 
mencari mereka!” 


Dua orang muda itu hanya mengangguk lesu dan mereka segera berjalan cepat untuk ke luar dari jalan 
bertebing tinggi itu. Akan tetapi ketika mereka tiba di jalan tikungan dan sudah ke luar dari lorong bertebing, 
mereka dikejutkan oleh penglihatan yang mengerikan. Di jalan itu bertebaran mayat-mayat orang yang 
memenuhi jalan, banyak sekali jumlahnya, kurang lebih ada seratus buah mayat! Seperti dalam perang 
kecil saja. 


Jenderal Kao berhenti dan memandang ke sekeliling dan alisnya yang tebal itu berkerut. Dia tidak merasa 
ngeri melihat ini. Sudah biasa dia menyaksikan pemandangan seperti ini di medan perang, bahkan pernah 
melihat puluhan ribu mayat berserakan. Akan tetapi rasa hatinya tidak seperti sekali ini karena sekarang 
keluarganya yang langsung terlibat. 


Mereka kemudian memeriksa mayat-mayat itu dan di antara mayat-mayat itu terdapat beberapa mayat 
wanita yang memakai seragam hitam dengan gambar cacahan (tatoo) berbentuk burung garuda di telapak 
tangan mereka. 


“Heiii! Ini seperti penjaga gardu di depan gerbang istana!” teriak Kok Tiong sambil menuding sebuah mayat 
yang menggeletak miring dengan kepala pecah. "Dan ini juga! Itu ada pula pengawal Hok-ciangkun!” 


“Jelaslah sudah bahwa ada pasukan pengawal istana bertempur di sini. Akan tetapi mengapa pasukan 
pengawal istana berkeliaran di sini? Apakah tugas mereka? Dan sungguh aneh, kenapa mereka tak 
memakai pakaian seragam dan menyamar sebagai orang-orang biasa? Peristiwa apakah yang 
menyebabkan Kaisar harus mengerahkan pasukan-pasukan pengawal istana ke tempat ini?” Jenderal Kao 
berkata perlahan bagai bertanya-tanya pada diri sendiri, sedangkan dua orang puteranya juga ikut 
memikirkan pertanyaan ayahnya itu. 


Sungguh pun mereka tidak dapat mencari alasan-alasan dan sebab-sebabnya, akan tetapi di dalam hati 
mereka timbul dugaan bahwa adanya pasukan-pasukan pengawal istana di tempat itu tentu ada 
hubungannya dengan berangkatnya rombongan keluarga mereka meninggalkan kota raja menuju ke 
kampung halaman mereka. 


Suasana tempat itu sungguh mengerikan. Matahari sudah condong ke barat, beberapa saat lagi senja akan 
tiba. Mereka bertiga duduk kecapaian di atas batu di antara mayat-mayat yang berserakan. Mereka merasa 
lelah sekali, lelah lahir batin dikarenakan menghadapi misteri yang tak dapat mereka pecahkan. Keanehan- 
keanehan yang terjadi bertubi-tubi ditambah lenyapnya keluarga mereka membuat pikiran Jenderal Kao 
Liang yang biasa tenang dan cerdik itu menjadi keruh. 


Jenderal yang gagah perkasa itu tiba-tiba terlihat lebih tua sepuluh tahun dari keadaan biasanya karena 
tekanan batin yang hebat, karena kekhawatiran akan keselamatan isteri dan keluarganya. Ingin mereka itu 
mengejar dan kalau perlu berkelahi mati-matian untuk melindungi keluarga mereka, akan tetapi mereka 
tidak tahu harus mencari ke mana. Mereka tidak tahu siapa penculiknya, di mana tempatnya, bahkan tidak 
tahu pula mengapa keluarga mereka diculik. Kalau mereka itu menghendaki harta benda, tentu hanya 
harta benda saja yang dirampas, tidak perlu menculik keluarga mereka. Kalau mereka itu musuh yang 
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mendendam, tentu keluarga mereka sudah dibunuh seperti halnya para pengawal, dan tidak diculik seperti 
sekarang ini. 


Mungkinkah pemuda aneh yang lihai dan yang bersenandung sedih itu yang melakukan penculikan? Ahhh, 
tidak mungkin. Karena itu mereka bertiga cepat-cepat menghentikan pengejaran dan kembali ke tempat 
rombongan. Kalau bukan pemuda itu, lalu siapa? 


Apakah wanita-wanita yang bertanda cacahan burung garuda di tangan mereka? Akan tetapi mereka itu 
agaknya bertempur mati-matian dengan rombongan Hok-ciangkun, pasukan pengawal istana yang 
menyamar itu. Apakah anak buah si pemuda lihai? Mungkin begitu, dan kalau begitu agaknya ada tiga 
rombongan bertindak pada waktu itu. Demikianlah Jenderal Kao memutar-mutar otaknya yang sudah 
penat. Akan tetapi tetap saja dia tidak dapat menemukan jawaban atas pertanyaan di benaknya yang 
bertubi-tubi. 


Suasana menjadi sunyi sepi, dan menjadi kebalikan dari pikiran mereka yang ramai dengan pertanyaan- 
pertanyaan dan dugaan-dugaan yang menggelisahkan. Tiba-tiba terdengar suara suling mengalun 
memecah kesunyian dan menghentikan lamunan mereka yang penuh kegelisahan itu. 


Suara suling itu menggetar-getar halus, penuh perasaan, dan suara suling seperti itu hanya dapat ditiup 
oleh peniup yang mencurahkan seluruh perasaan hatinya terhadap tiupannya. Hawa yang keluar dari 
mulutnya agaknya langsung keluar dari hatinya sehingga ketika menyelinap di dalam tabung bambu suling 
itu mencipta suara yang mengalun penuh perasaan, melagukan irama lagu sedih, lagu seorang yang patah 
hati, gagal dalam asmara, atau seorang yang merasa kerinduan hebat terhadap seorang kekasih yang 
pergi meninggalkannya. 


Tentu saja jiwa dari lagu ini terasa oleh Jenderal Kao Liang dan kedua orang puteranya yang sedang 
merana ditinggalkan oleh keluarga mereka yang tidak mereka ketahui bagaimana nasibnya, ditinggalkan 
oleh orang-orang yang mereka kasihi. Terutama sekali Kok Tiong yang teringat kepada isteri dan dua 
orang anaknya yang masih kecil sehingga orang muda ini cepat membuang muka membelakangi ayahnya 
agar Si Ayah tidak sampai melihat dua titik air mata. 


Di antara pengaruh suara suling yang ditiup penuh perasaan itu, Jenderal Kao Liang segera cepat 
menyadari keadaan. Lagu yang ditiup suling itu adalah lagu sedih, kiranya mudah diduga siapa peniupnya. 
Siapa lagi kalau bukan pemuda yang tadi pun bersenandung lagu sedih? Tentu Si Pemuda lihai tadi. Dan 
siapa tahu, boleh jadi pemuda itu yang menjadi biang keladi semua peristiwa ini, atau setidaknya, pemuda 
aneh itu tentu tahu-menahu akan peristiwa yang menimpa keluarganya ini. 


Dengan muka merah dan mengepal tinjunya, Jenderal Kao Liang bangkit berdiri lalu melangkah pergi 
dengan cepat menuju ke arah suara suling diikuti oleh dua orang puteranya yang sudah mencabut pedang 
masing-masing. Akan tetapi sungguh aneh, suara suling itu amat luar biasa, begitu didekati seolah-olah 
berpindah tempat. Mereka bertiga terus mengejar, akan tetapi mereka berputaran dan belum juga dapat 
melihat pemain atau peniupnya. Setelah berputaran sampai beberapa kali, akhirnya Jenderal Kao Liang 
menjadi naik darah, sungguh pun dia masih dapat menahan kemarahannya. Akan tetapi Kok Han yang 
masih muda belia itu tak dapat menahan kemarahannya dan berteriaklah dia menantang, sungguh pun dia 
tahu pula betapa lihai si peniup suling itu. 


memang jantan! Ayo, keluarlah dan lawanlah aku, engkau akan mampus kalau tidak kau kembalikan 
keluarga kami!” 


“Sssitttt...!” Jenderal Kao mencegah puteranya akan tetapi tantangan telah dikeluarkan dan mereka kini 
berdiam, memperhatikan semua penjuru. 


Suara suling tiba-tiba berhenti. Keadaan segera menjadi makin sunyi mencekam dan menyeramkan. Lalu 
terdengar suara orang menguap panjang dan disusul suara langkah kaki orang tersaruk-saruk. 


Selagi tiga orang ayah dan anak itu saling pandang, terdengar suara orang bergumam, “Hahhhhh perutku 
lapar dan kakiku capai. Sebentar lagi malam pun tiba dan aku belum beristirahat barang sekejap pun. 
Lebih baik mencari warung di depan, makan bubur hangat, mandi air sejuk lalu tidur mendengkur!” 


Jenderal Kao dan dua orang puteranya cepat meloncat dan mencari ke arah datangnya suara itu. Dari jauh 
kelihatan berkelebatnya seorang dengan cepat. Bajunya yang putih itu tampak menyolok dengan cuaca 
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yang sudah mulai suram karena senja telah tiba. Sebentar saja bayangan itu berkelebat dan lenyap, 
seperti setan menghilang saja. 


“Kejar!” Jenderal Kao Liang berbisik dan ketiganya lalu mengerahkan ginkang, meloncat lalu berlari 
mengejar secepat mungkin. Jenderal itu merasa yakin bahwa orang di depan tadi tentu tahu akan segala 
peristiwa yang terjadi, maka dia tidak mau kehilangan orang itu. 


Akan tetapi, bayangan itu telah lenyap dan mereka mengejar sampai malam tiba, belum juga dapat 
menyusul. Tentu saja ketiganya merasa mendongkol dan malam itu berbeda dengan malam tadi. Awan 
mendung berkumpul di langit sehingga keadaan menjadi gelap pekat, sedangkan mereka bertiga tidak 
mengenal jalan. Maka terpaksa mereka menghentikan pengejaran sia-sia itu dan melewatkan malam di 
tepi jalan di kaki bukit yang sunyi, membuat api unggun dan semalam suntuk mereka tak dapat tidur, 
menanti datangnya fajar untuk melanjutkan pengejaran dan pencarian mereka. 


“Orang itu agaknya sengaja menyebut tentang sebuah warung di depan. Biar dia memancing sekali pun, 
kita harus pergi mengejarnya dan mencari warung itu!” demikian Jenderal Kao berkata. 


Ketika fajar mulai menyingsing dan cuaca tidak begitu gelap lagi, ketiganya sudah meninggalkan api 
unggun yang sudah tidak bernyala, tinggal berasap saja dan mereka bergegas menuju ke depan 
melanjutkan perjalanan tadi malam yang terganggu oleh kegelapan malam. Ketika mereka mulai bertemu 
dengan para petani yang menuju ke sawah, tiga orang ayah dan anak ini kemudian mempercepat langkah 
kaki mereka, tidak mempedulikan pandang mata para petani yang terheran-heran melihat mereka berjalan 
cepat itu. Di mana ada petani tentu ada dusun pula, pikir Jenderal Kao Liang dan dia melanjutkan 
perjalanan dengan penuh semangat. 


Benar saja dugaan mereka. Akhirnya tibalah mereka di sebuah dusun. Matahari pagi dengan cerah dan 
riangnya menyinari sebuah warung makan di dusun itu. Dengan hati berdebar Jenderal Kao mengajak 
anak-anaknya memasuki warung. Akan tetapi, warung itu masih sunyi dan belum ada pengunjungnya, 
maka duduklah mereka dengan hati kecewa. Jenderal Kao memesan bubur hangat tiga mangkok yang 
dilayani oleh pemilik warung dengan ramahnya. 


“Kami mencari seorang teman, dia masih muda dan berpakaian putih. Apakah dia sudah tiba di sini? 
Malam tadi atau tadi? Katanya dia ingin makan bubur panas,” kata Jenderal Kao kepada pemilik warung 
secara sambil lalu. 


Akan tetapi sungguh tidak disangka, mendengar pertanyaan ini wajah Si pemilik warung menjadi berseri. 
“Aih, tentu Tuan maksudkan adalah Suma-kongcu (Tuan Muda Suma)! Memang dia sering makan di sini, 
dan baru saja dia pergi, setelah makan bubur panas. Lihat, mangkoknya juga masih di meja itu, belum 
saya bersihkan!” 


Ketiganya cepat bangkit. “Di mana dia? Ke mana perginya?” Jenderal Kao bertanya, suaranya keras, 
mengejutkan pemilik warung. 


“Ehh, mana saya tahu? Tadi saya lihat ke jurusan selatan sana.” 


Tukang warung itu menjadi bengong ketika tiga orang itu berkelebat dan lari pergi meninggalkan 
warungnya. 


“Ehh, ini bubur pesanan...!” 


Akan tetapi Jenderal Kao dan anak-anaknya sudah pergi jauh dan pemilik warung itu hanya 
menggelengkan kepala. “Suma-kongcu orang aneh, teman-temannya pun aneh bukan main!” 


Sementara itu, sambil berjalan cepat bersama dua orang puteranya menuju ke selatan, Jenderal Kao Liang 
berkata dengan suara desis terheran-heran, “Suma-kongcu!? Tidak banyak orang di dunia ini yang ber-she 
Suma dan memiliki kepandaian tinggi! Siapa lagi kalau bukan keluarga Suma, Majikan Pulau Es, Pendekar 
Super Sakti? Dan setahuku, ada dua orang Suma-kongcu! Akan tetapi, mengapa menculik keluarga kita? 
Bukankah kita bersahabat erat seperti keluarga sendiri dengan mereka?” Jenderal Kao menduga-duga 
dengan hati penasaran. 


“Itu kan dahulu, Ayah!” berkata Kok Tiong dengan suaranya mengandung kegemasan. “Dahulu ketika Ayah 
masih terpakai oleh Kaisar. Akan tetapi sekarang? Keadaan Ayah seperti juga disingkirkan oleh Kaisar, 
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sungguh pun sebagai basa-basinya Ayah disuruh istirahat dan dipensiun, diberi harta benda sebagai bekal. 
Lihat saja betapa pasukan pengawal istana bermunculan di sini, seolah-olah menghadang perjalanan kita. 
Siapa tahu, tidak mustahil kalau Kaisar mengkhawatirkan keadaan Ayah, takut Ayah akan menimbulkan 
huru-hara. Menurut pendapat saya, agaknya Kaisar memang berusaha untuk membasmi keluarga kita agar 
aman, karena Ayah adalah seorang yang tidak boleh dipandang ringan. Hemmm, tidak salah lagi, 
demikianlah keadaannya! Maka, Hok-ciangkun yang memimpin pasukan pengawal menyamar sebagal 
petani, tentu diutus oleh Kaisar untuk membasmi kita. Akan tetapi mereka tahu, keluarga kita bukanlah 
keluarga sembarangan. Apa lagi ada Kok Cu koko, maka Kaisar tentu telah minta pertolongan keluarga 
Pulau Es, keluarga Suma. Bukankah keluarga Suma masih termasuk keluarga Kaisar juga? Bukankah 
Pendekar Super Sakti, Paman Suma Han adalah cucu mantu dari Kaisar?” 


“Ehhhhh...?” Jenderal Kao Liang berteriak dan menghentikan langkahnya. 


Apa bila dalam keadaan biasa, tentu kata-kata Kok Tiong itu akan cukup membuat dia turun tangan 
menampar mulut puteranya yang berani berkata demikian, mencela kaisar, menuduh yang bukan-bukan, 
bahkan berani mencurigai keluarga Pulau Es. Akan tetapi dia tidak jadi menggerakkan tangan, sebab kata- 
kata itu membangkitkan kecurigaannya pula dan dia termenung. 


Suma-kongcu, kata tukang warung itu. Tentu kalau bukan Suma Kian Lee, ya Suma Kian Bu, seorang di 
antara dua putera Majikan Pulau Es. 


Majikan Pulau Es adalah Suma Han yang terkenal sebagai Pendekar Pulau Super Sakti bagi yang 
memujanya dan Pendekar Siluman bagi yang membencinya, dan Suma Han ini menikah dengan Puteri 
Nirahai sebagai isteri pertama, Puteri Nirahai cucu kaisar! Ucapan Kok Tiong tadi walau pun agaknya tidak 
masuk di akal mengingat akan watak keluarga Pulau Es yang sakti dan budiman, namun beralasan juga. 


Jenderal ini tahu pula bahwa di dalam pergolakan politik kerajaan, segala hal dapat saja terjadi. Buktinya, 
dua orang Pangeran Liong yang menjadi adik-adik tiri kaisar sendiri, memberontak oleh karena politik, 
karena pengejaran ambisi pribadi. Siapa tahu, kaisar benar-benar menganggap dia adalah orang yang 
berbahaya dan hendak menumpas keluarganya. Dan siapa tahu, mungkin pandangan putera Pendekar 
Super Sakti yang sudah dipengaruhi politik juga berubah terhadap dirlnya! 


“Akan tetapi...” bantahnya dengan suara meragu, bantahan yang timbul langsung dari suara hatinya, 
“Andai kata demikian halnya, mengapa mesti mengambil cara berbelit-belit? Andai kata benar Kaisar 
menghendaki nyawaku, cukup beliau memerintahkan seorang prajurit untuk menangkap aku dan 
menjatuhkan hukuman mati. Mengapa harus memakai cara penuh rahasia ini, dengan berbagai macam 
muslihat? Aku siap untuk menyerahkan nyawaku kalau diminta oleh Kaisar, demi negara!” 


“Saya kira persoalannya tidaklah semudah itu, Ayah. Kalau Kaisar melakukan hal itu terhadap Ayah, tentu 
beliau akan banyak menerima celaan dan tentangan. Tentu beliau tidak ingin perbuatan beliau itu diketahui 
oleh umum. Seluruh rakyat jelata dan semua pembesar tahu belaka siapa Ayah, dan betapa besar jasa 
Ayah terhadap negara dan bangsa. Agaknya Kaisar ingin agar kita sekeluarga seolah-olah dibasmi oleh 
penyamun atau oleh golongan hitam dan hal ini pun bukan tak boleh jadi, mengingat betapa Ayah sudah 
banyak melakukan pembersihan terhadap mereka.” 


Mendengar ucapan puteranya yang kedua itu, Jenderal Kao Liang mengangguk-angguk dan tiba-tiba 
hatinya berduka sekali. Dia mengepal tinjunya, giginya mengeluarkan bunyi berkerotan. “Ini tentu hasil dari 
fitnah dan hasutan para pengkhianat yang hendak melemahkan kerajaan! Sri Baginda Kaisar telah tertipu!” 


Kok Tiong menarik napas panjang. “Lihat, betapa patriotnya jiwa Ayah, bahkan di waktu keluarga sendiri 
terancam bahaya maut, Ayah masih mementingkan kerajaan.” 


Jenderal Kao termenung, sadar akan kebenaran ucapan puteranya dan dia teringat lagi akan keadaan 
keluarganya. “Akan tetapi kalau memang benar dugaanmu itu, semoga saja, kuminta kepada Thian, Kaisar 
tidak sampai tertipu sedalam itu. Andai kata benar demikian, mengapa keluarga kita tidak dibunuh saja? 
Kenapa diculik mereka itu? Dan di mana adanya ibumu, isterimu, anak-anakmu?” 


“Itulah hal yang sangat membingungkan, Ayah. Menghilangnya kepala pengawal dan mayatnya pun tidak 
kita lihat, lalu disusul pertempuran di luar hutan antara orang-orang yang tidak kita kenal, yang kabur 
semua ketika kita dekati. Kemudian bentrokan antara tiga kekuatan di dalam celah itu, antara pasukan kita, 
wanita-wanita berlencana dan bercacah lukisan garuda serta orang-orangnya Hok-ciangkun. Mereka itu 
mati semua, tiga rombongan yang saling bertempur itu, akan tetapi keluarga kita dapat melarikan diri. 
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Agaknya tak mungkin pula kalau dibawa oleh sisa orang-orangnya Hok-ciangkun, sebab kalau benar 
dugaan kita, Hok-ciangkun tentu bertugas untuk membasmi dan membunuh keluarga kita. Dan kalau harus 
diculik dulu, tentu terlalu merepotkan. Lagi pula, kalau dibunuh di tempat itu, malah menimbulkan kesan 
seolah-olah dibasmi penyamun. Lalu ke mana mereka itu? Siapa yang menculik mereka, kalau memang 
benar diculik? Dan mengapa pula? Benar-benar saya menjadi bingung, Ayah.” 


“Agaknya oleh orang-orang yang bercacah lukisan garuda di tangannya itu. Kita belum tahu jumlah dan 
kekuatan mereka, belum mengenal pula siapa mereka,” kata Kok Han. 


“Kurasa tidak mungkin, Han-te. Seperti kau lihat, Suma-kongcu yang lihai itu masih ada. Kalau dia, seperti 
kurasa begitu, ditugaskan oleh Kaisar untuk membantu pasukan Hok-ciangkun, melihat keluarga kita 
dibawa oleh wanita-wanita garuda itu, tentu dia akan turun tangan, tidak mungkin dia diam saja tugas 
Hokciangkun digagalkan oleh wanita-wanita garuda itu. Kau lihat juga, dialah satu-satunya orang yang 
masih hidup di tempat tadi. Agaknya rombongan para wanita garuda itu dibunuhnya pula semua.” 


“Akan tetapi, kalau benar begitu ke mana perginya ibu dan lain-lain? Kenapa dia tidak membunuh kita juga 
setelah dia melihat kita bertiga tadi? Aihhh, bingung aku setelah mendengar dugaan-dugaanmu Koko.!” 


“Sudahlah,” Jenderal Kao menyela. “Tidak peduli itu semua, yang penting, kita harus dapat membekuk 
pemuda gila itu dan semuanya akan menjadi terang. Mari kita kejar dan cari dia!” 


Kembali tiga orang yang sedang dicekam kegelisahan karena kehilangan keluarga itu melanjutkan 
pencarian mereka, keluar dari dusun menuju ke selatan. Mereka tiba di tepi sebatang sungai yang cukup 
besar yang menjadl cabang Sungai Huang-ho. Terhalang oleh sungai ini, Jenderal Kao termangu-mangu. 
Benarkah pengejaran mereka? Apakah Suma-kongcu lewat ke sini? 


Selagi dia bingung dan tidak tahu harus melanjutkan pengejaran ke mana, tiba-tiba mereka melihat sebuah 
perahu meluncur di tengah sungai dan dengan cepatnya perahu itu meluncur ke pinggir, ke arah di mana 
mereka berdiri. Seorang bertubuh tinggi kurus mendayung perahu itu dan tenaganya terlihat benar-benar 
luar biasa karena kekuatan mendayungnya mampu melawan arus sungai yang cukup kencang di bagian 
yang menikung itu. 


Perahu itu bercat hitam, di ujungnya berkibar sebuah bendera kecil hitam pula. Dengan tangkas, orang 
tinggi kurus itu melemparkan sehelai tali yang dengan tepatnya mengait akar pohon di tepi sungai, 
kemudian, dalam jarak yang masih ada empat tombak jauhnya, sekali menggerakkan kakinya orang tinggi 
kurus itu telah meloncat ke darat. Jenderal Kao Liang terkejut dan diam-diam dia memuji. Ginkang yang 
luar biasa! 


Namun, sebelum Si Tinggi Kurus itu mengeluarkan suara, dan dia sedang memandang kepada Jenderal 
Kao bertiga sambil menyeringai, dari dalam perahu terdengar suara yang tinggi nyaring melengking, “Inikah 
ikan-ikan itu, Hoa-gu? Mana yang lain-lain? Kelihatan ikan-ikan ini sudah kehilangan sisik-sisik dan sirip- 
siripnya, untuk apa lagi? Tidak ada gunanya. Mungkin kita sudah didahului nelayan-nelayan lain!” Ucapan 
itu seolah-olah percakapan nelayan, akan tetapi Jenderal Kao Liang yang memliiki banyak pengalaman itu 
maklum bahwa maksudnya bukan demikian. 


Pembicara itu menganggap mereka bertiga seperti ikan-ikan yang sudah kehilangan sisiknya, artinya 
orang-orang yang sudah tidak mempunyai apa-apa yang berharga. Dan sebutan terhadap Si Tinggi Kurus 
itu pun aneh. Hoa-gu, berarti Kerbau Belang dan Si Tinggi Kurus itu kulit muka dan lehernya belang- 
belang, agaknya menderita penyakit panu yang sudah menahun dan sudah tidak dapat disembuhkan lagi. 
Tetapi, biasanya orang-orang yang menggunakan julukan aneh-aneh memiliki kepandaian yang aneh pula, 
apa lagi tadi Si Tinggi Kurus sudah mendemonstrasikan ginkang yang amat hebat. Maka dia berhati-hati 
dan memberi isyarat kepada dua orang puteranya agar berhati-hati. 


“Hemmm, tak salah lagi, agaknya wanita itu yang sudah mendahului kita, Khiu-pangcu!” kata Si Tinggi 
Kurus sambil menoleh ke arah perahu. Jenderal Kao semakin waspada. Orang di dalam perahu itu 
dipanggil pangcu, tentu dia seorang ketua dari perkumpulan golongan hitam. 


“Ahhh, itu salahku sendiri, Hoa-gu-ji! Kenapa aku tidak becus mengalahkan perempuan itu kemarin. Tapi 
lebih baik kau tanyakan mereka, ke mana larinya wanita-wanita itu agar kita dapat mengejar dan mencegat 
mereka sebelum mereka kembali ke sarang mereka!” 
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Tiba-tiba ada bayangan berkelebat. Jenderal Kao Liang menjadi kaget ketika tahu-tahu bayangan yang 
mencelat dari dalam perahu itu telah berdiri di depannya dan ternyata orangnya tidak seberapa, hanya 
seorang kakek tua yang bertubuh pendek kecil dan kelihatan lemah. Agaknya dengan sekali tamparan 
tangannya yang kuat, tubuh si kecil tua itu akan remuk! Akan tetapi tentu saja Jenderal Kao tidak setolol itu 
dan dia tahu bahwa si kecil ini malah lebih berbahaya dari pada Si Tinggi Kurus! 


Jenderal Kao pura-pura tidak mengerti akan arti percakapan mereka tadi, maka dia pun mengangkat 
tangan memberi hormat sambil berkata, “Harap maafkan, kami ingin sekali bertanya kepada Ji-wi, apakah 
Ji-wi ada melihat seorang pemuda berpakaian putih lewat di sini? Kami sedang mencarinya.” 


Kakek kecil itu tertawa dan melangkah maju. “He-he, kami tidak melihat orang lain di sini, dan bukankah 
engkau ini Jenderal Kao Liang yang sudah ditendang keluar dari kota raja? He-he-he!” Kata-kata dan sikap 
kakek ini menghina sekali. 


Kok Han telah melangkah maju hendak mendamprat, akan tetapi ayahnya melarangnya dan Jenderal Kao 
Liang dengan tenang menjawab, “Aku adalah Kao Liang, tepat seperti dugaanmu, sobat. Siapakah engkau, 
kudengar kau disebut pangcu. Engkau ketua dari perkumpulan apakah?” 


“He-he-he, aku orang she Khiu hanya ketua yang kedua, mewakili Twako (Kakak) untuk mengambil 
hartamu yang kau bawa dari kota raja. He-he-he, jenderal bekas, lekas kau katakan, di mana hartamu itu 
dan siapa yang membawanya?” 


“Iblis hina dan busuk!” Kok Han tidak dapat menahan kemarahannya lagi mendengar ayahnya dihina 
seperti itu dan dia sudah menerjang ke depan dengan pedangnya, menusuk kakek kecil itu dengan jurus 
maut Tit-ci-thian-lam (Menuding ke Arah Selatan). Pedangnya langsung meluncur ke arah ulu hati kakek itu 
dengan kecepatan kilat hingga nampak sinar berkelebat menyilaukan mata. 


“He-he-he, bocah, kau boleh juga!” Kakek kecil itu terkekeh, miringkan tubuhnya dan jari tangannya 
menyeniil. 


“Tringgggg...!” 


“Ahhhhh!” Kao Kok Han berseru kaget dan cepat dia meloncat ke belakang mengikuti ke mana pedangnya 
terpental karena pedang yang kena disentil oleh kuku jari tangan kakek itu hampir saja terlepas dari 
pegangannya. 


“Iblis tua bangka!” teriak Kok Tiong yang menjadi marah dan orang muda ini pun telah menyerang dengan 
pedangnya dengan hebat. 


Namun dengan mudahnya kakek kecil itu mengelak, kemudian kakinya yang pendek kecil itu mengelak, 
hampir saja mencium lambung Kok Tiong kalau saja dari samping Jenderal Kao Liang tidak cepat 
menangkis dengan tangan kirinya. 


“Dukkkkk!” 


Jenderal Kao Liang merasa betapa lengannya yang bertemu dengan kaki itu merasa nyeri dan kesemutan, 
maka dia terkejut sekali, maklum bahwa kakek itu benar-benar amat lihai. 


“He-he-he! Kiranya bekas Jenderal Kao masih belum kehilangan kepandaiannya! Akan tetapi seorang 
jenderal tanpa pasukan, mau bisa apakah?” Kakek kecil itu mengejek dan kini Jenderal Kao Liang menjadi 
marah sekali. 


“Engkau tentu seorang pangcu dari golongan perampok busuk!” teriaknya. “Biar pun aku sekarang sudah 
tidak memegang jabatan apa-apa, sudah menjadi kewajibanku untuk membebaskan rakyat dari 
gangguanmu!” 


Jenderal itu sudah meloloskan pedangnya yang panjang, kemudian tanpa banyak cakap lagi dia menerjang 
dengan gerakan yang amat kuat dan cepat. Kakek kecil ini pun tidak berani memandang rendah, cepat dia 
mengelak dan balas menyerang, akan tetapi dia masih saja terkekeh dan menghadapi jenderal tua ini 
dengan tangan kosong belaka. 
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Kok Tiong dan Kok Han menerjang maju, akan tetapi mereka lalu dihadang oleh kakek tinggi kurus yang 
sudah memegang sebatang dayung. Melihat ini, dua orang muda itu cepat memutar pedang mereka dan 
menyerang. Si Tinggi Kurus memutar dayungnya pula menangkis. 


“Cringgggg! Tranggggg...!” 


Bunga api berpijar dan dua orang muda itu maklum bahwa selain kakek tinggi kurus ini bertenaga besar 
sekali, juga dayungnya itu ternyata bukan dayung kayu seperti biasa, melainkan dayung baja yang amat 
kuat pula. 


Terjadilah pertempuran hebat dan seru di tepi sungai itu. Jenderal Kao Liang memang seorang yang 
memiliki tenaga besar sekali, akan tetapi ilmu silatnya biar pun cukup tinggi, masih tidak selihai ilmu 
perangnya. Dia memutar pedangnya dengan cepat dan kuat sampai terdengar suara berdesingan dan 
pedang itu lenyap bentuknya, berubah menjadi sinar yang bergulung-gulung. 


Tapi ternyata kakek kecil itu memiliki ginkang yang luar biasa. Tubuhnya berkelebatan, kadang-kadang 
seperti lenyap dari pandangan mata Jenderal Kao sehingga membuat jenderal tua ini kaget dan juga 
bingung. Betapa pun juga, kakek kecil yang memandang rendah dan bersikap sombong itu, yang 
menghadapi Jenderal Kao Liang hanya dengan tangan kosong belaka, juga tidak mudah merobohkan 
Sang Jenderal yang tubuhnya terlindung oleh sinar pedangnya. 


Lima puluh jurus telah lewat dan Jenderal Kao Liang masih terus menyerang lawannya dengan kemarahan 
yang berkobar-kobar. la maklum bahwa lawannya ini sedikit banyak tahu akan semua peristiwa yang 
menimpa keluarganya, maka ingin dia merobohkan lawan ini, kalau bisa tidak sampai membunuhnya agar 
nantinya dia dapat memaksanya mengaku. Akan tetapi, tubuh lawan ini terlalu cepat bergerak. 


“He-he-he, jenderal yang tidak terpakai! Kau masih berani melawan terus?” Kakek kecil itu mengejek dan 
kini dia berdiri dekat sekali dengan tepi sungai, membelakangi sungai. 


Melihat ini, Jenderal Kao Liang yang menjadi marah sekali melihat kesempatan baik. Lawannya sudah 
berada di tepi sungai, tidak ada jalan untuk mengelak lagi, maka dia lalu mengeluarkan gerengan seperti 
seekor harimau, pedangnya menusuk dengan kuat sekali ke arah dada lawan itu. 


Akan tetapi, mendadak Si Kakek Kecil itu lenyap. Sedemikian cepat gerakannya ketika menjatuhkan diri 
sehingga tidak kelihatan oleh Jenderal Kao. Tahu-tahu kakek kecil itu dari bawah menangkap lengan 
tangan Jenderal Kao yang memegang pedang dan secepat itu pula kakinya dua kali bergerak menendang 
ke arah lutut Jenderal Kao. 


Jenderal tua ini berseru kaget, kedua kakinya terasa lumpuh dan sebelum dia tahu apa yang barusan 
terjadi, kakek kecil itu telah menyentak tangannya, menariknya ke atas membuatnya terlempar ke atas, 
melampaui kepala kakek kecil itu dan terlempar ke tengah sungai! 


“Byuuuuurrr...!” 


Tubuh yang tinggi besar itu menimpa air yang muncrat tinggi. Jenderal yang kehilangan pedangnya itu 
mencoba untuk berenang, tetapi alangkah kagetnya ketika dia mendapat kenyataan betapa dua buah 
kakinya belum dapat digerakkan, masih setengah lumpuh oleh totokan ujung sepatu kakek kecil itu. 
Terpaksa dia hanya menggunakan kedua tangannya untuk digerakkan menahan agar tubuhnya tidak 
tenggelam dan kini tubuhnya dibawa hanyut, terseret oleh arus sungai yang kuat. 


“Ayahhhhh...!” Kok Tiong berseru kaget sekali. Akan tetapi dia dan adiknya masih belum mampu 
mengalahkan lawan yang memegang dayung, bahkan mereka terancam oleh sinar dayung yang 
berkelebatan. 


Kiranya orang yang berjulukan Kerbau Belang ini kuat sekali, dan kadang-kadang dari tenggorokannya 
keluar suara seperti seekor kerbau marah dan tiap kali terdengar suara ini, tenaga yang menggerakkan 
dayungnya menjadi berlipat ganda kuatnya, membuat dua orang saudara Kao Itu kewalahan. Namun 
dengan kerja sama yang rapi, mereka berdua masih dapat saling melindungi dan menahan amukan kakek 
tinggi kurus yang memutar dayungnya secara istimewa. 


“He-he-he, Hoa-gu-ji, engkau benar-benar mengecewakan. Masa menghadapi dua ekor ikan kecil saja 
masih belum mampu menangkapnya?” Kakek kecil yang telah berhasil melontarkan tubuh Jenderal Kao 
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Liang ke tengah sungai itu tertawa, lantas tubuhnya berkelebat dan dengan cepat sekali, menggunakan 
kesempatan selagi dua orang saudara Kao itu menangkis dayung dengan pedang mereka, dia menotok 
jalan darah kin-ceng-hiat di pundak kiri mereka sehingga tanpa dapat dihindarkan lagi, Kok Tiong dan Kok 
Han mengeluh dan roboh lemas. 


Hoa-gu-ji menggerakkan dayungnya ke arah kepala mereka. 
“Wuuuuutttttt... plakkk!” 


Dayung itu terpental, bertemu dengan telapak tangan Si kakek kecil. “Gilakah kau, Hoa-gu-ji? Kita 
membutuhkan mereka, mengapa hendak kau bunuh?” 


Hoa-gu-ji cemberut dan dia teringat, maka cepat dia mengambil tali dari perahu dan mengikat kedua 
tangan Kok Tiong dan Kok Han. Dia tadi marah sekali karena merasa malu disebabkan dia tidak mampu 
merobohkan dua orang musuh itu, sehingga dalam kemarahannya hampir dia membunuh mereka. 


“Maafkan, Pangcu, barusan hampir saja saya lupa,” katanya setelah mengikat mereka dan melemparkan 
tubuh mereka ke atas perahu. 


Tak lama kemudian, perahu yang kini membawa dua orang tawanan itu sudah meluncur lagi ke tengah 
sungai mengikuti arus. “Hayo katakan, di mana adanya harta benda Ayah kalian! Kalau tidak mau 
mengaku, terpaksa kalian akan kami jadikan makanan ikan di sungai ini!” Kakek kecil itu membentak. 


“Persetan dengan kamu, iblis tua bangka!” bentak Kok Han dengan marah, sedikit pun juga tidak takut atau 
jeri menghadapi ancaman kakek kecil itu. 


Akan tetapi, Kao Kok Tiong yang lebih cerdik tidak ingin mati konyol begitu saja. Tidak, mereka berdua 
harus hidup, apa lagi sekarang setelah ayah mereka pun lenyap, hanyut ditelan air sungai. Mereka harus 
mencari keluarga mereka lebih dahulu dan tidak boleh mati begitu saja. 


“Pangcu, engkau telah keliru menyerang orang,” katanya tenang. “Ayah kami memang membawa harta 
benda, akan tetapi kemarin kami telah diserbu orang-orang yang tidak kami ketahui siapa, keluarga kami 
ditawan dan harta benda itu pun ikut pula terbawa. Kami bertiga sedang mencari mereka ketika bertemu 
dengan engkau di tepi sungai.” 


“Wah, celaka, benar-benar ada orang sudah mendahului kita, Hoa-gu-ji. Orang muda, ceritakan semua 
dengan jelas.” 


Kao Kok Tiong lalu menceritakan semua peristiwa yang menimpanya, tentu saja tanpa menceritakan 
dugaannya tentang utusan kaisar dan tentang keluarga Suma. Kakek kecil itu mendengarkan dengan alis 
berkerut dan dia menarik napas panjang. 


“Celaka, siapa lagi kalau bukan perempuan-perempuan iblis garuda hitam itu? Hoa-gu-ji, hayo cepat kita ke 
hilir, kita harus dapat mencari mereka!” 


Perahu meluncur makin cepat karena kini selain digerakkan oleh kekuatan arus air, juga dibantu oleh 
kekuatan dayung yang digerakkan oleh Hoa-gu-ji. Dua orang saudara Kao yang rebah di atas perahu 
dengan kedua tangan terbelenggu merasa miris juga melihat perahu meluncur demikian cepat, apa lagi 
karena mereka memang tidak biasa bermain di air. Diam-diam mereka mengkhawatirkan keadaan ayah 
mereka yang tadi mereka lihat terlempar ke air dalam keadaan masih hidup dan berusaha berenang, akan 
tetapi terseret oleh arus air. 


Khiu-pangcu dan Hoa-gu-jin kini kelihatan bersikap waspada dan siap siaga di atas perahu ketika perahu 
itu melewati sebuah hutan yang liar dan lebat. Mendadak tampak sinar berkelebat diikuti suara berdesing 
dan tahu-tahu sebatang anak panah menancap di kepala perahu. Anak panah itu ditempeli sebuah lencana 
perak bergambar garuda hitam dan di bawahnya terdapat dua buah huruf berbunyi SUI TIN (Pasukan Air). 


Melihat ini dari tempat mereka rebah, Kok Tiong dan Kok Han lalu teringat akan len-cana yang mereka 
dapatkan di dekat mayat wanita berpakaian hitam karena memang sama gambar dan bentuknya, hanya 
saja lencana yang mereka temukan itu memakai huruf Pasukan Kayu, sedangkan yang menempel di anak 
panah ini huruf-hurufnya berbunyi Pasukan Air. 
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Khiu-pangcu terkekeh, lalu mencabut anak panah itu dan melemparkannya ke sungai. 


“Singgggg...!” 


Cepat sekali anak panah itu meluncur seperti terlepas dari gendewa dan anak panah itu menancap di batu 
karang di tepi sungai, masuk sampai sepertiganya ke dalam batu karang itu. Hal ini saja membuktikan 
betapa hebat sinkang dari kakek kecil itu, kekuatan lemparannya tadi jauh lebih kuat dari pada kalau anak 
panah itu meluncur dari sebatang gendewa! 


Kini kakek kecil Itu bangkit berdiri di atas kepala perahu, kakinya terpentang lebar dan kedua lengannya 
bertolak pinggang, lalu terdengar suaranya yang tinggi melengking nyaring, bergema di dalam hutan di 
keempat pasukan yang lain? Hayo keluarlah kalian menyambut Khiu-pangcu yang sudah datang ke sini! 
Malam kemarin kepala Pasukan Kayu telah berani menghina seorang anggota kami, hayo suruh pula dia 
keluar kalau berani!” 


Siapakah pelempar anak panah yang menancap di perahu itu? Dan siapakah mereka yang memakai 
lencana garuda hitam itu? Mereka itu adalah anggota-anggota dari perkumpulan Hek-eng-pang 
(Perkumpulan Garuda Hitam) yang berpusat di puncak Gunung Cemara. Perkumpulan ini terdiri dari 
wanita-wanita yang rata-rata mempunyai kepandaian silat yang tinggi, dan pada tangan mereka semua 
dicacah gambar burung garuda. Di antara mereka dibagi menjadi pasukan-pasukan yang diberi nama 
Pasukan Api, Pasukan Air, Pasukan Tanah, Pasukan Besi dan Pasukan Kayu, masing-masing memiliki 
keistimewaan sendiri. 


Tiba-tiba terdengar suara nyaring merdu di seberang sungai, “Kakek sombong, jangan takabur, kau!” Dan 
muncullah seorang wanita cantik berusia kurang lebih tiga puluh tahun dari balik semak-semak, seorang 
wanita yang pakaiannya serba hitam dan yang memegang sepasang pedang. “Tidak perlu saudara- 
saudara kami maju, cukup kami saja yang akan melawanmu dan akan membunuhmu, kecuali kalau kau 
mau serahkan tawananmu itu kepadaku, kami akan membebaskan engkau!” 


“He-he-he-he, perempuan cantik suaranya nyaring!” Kakek kecil itu tertawa dan perahu lalu didayungnya 
ke pinggir. Kakek tinggi kurus itu mengikat perahu di tepi, kemudian bersama Khiu-pangcu dia lalu 
meloncat ke darat, dengan sikap angkuh dan tersenyum simpul. 


“He-heh-heh, Nona cantik. Engkau tentu kepala dari Pasukan Air, bukan? Percuma saja engkau 
membahayakan kulitmu yang halus, lebih baik suruhlah semua pasukan maju mengeroyok aku.” 


Wanita itu menudingkan pedang kirinya ke arah muka kakek kecil, sedangkan pedang kanannya melintang 
di depan dada, kemudian dia berkata, “Khiu-pangcu, jangan kau sombong. Saat ini aku Kim-hi Niocu (Nona 
Ikan Emas) yang bertugas dan berjaga di sini, maka cepatlah kau serahkan tawananmu itu kepadaku 
sebelum terpaksa aku turun tangan menggunakan kekerasan.” 


“Ha-ha-he-heh, sungguh gagah! Mari, mari, Nona manis, mari kita main-main sebentar, hendak kulihat 
sampai di mana kehebatanmu!” 


Khiu-pangcu lalu meraba pinggangnya. Tampak sinar hitam berkelebat ketika dia telah meloloskan sabuk 
atau ikat pinggangnya yang panjang dan ternyata dapat digunakan sebagai senjata cambuk yang ada 
gagangnya dan yang ujungnya bercabang-cabang itu. 


“Kau bosan hidup!” Wanita cantik yang berjuluk Nona Ikan Emas itu membentak. 


Pedangnya berkelebatan dan dalam gebrakan pertama, sepasang pedangnya langsung menyambar- 
nyambar menjadi dua gulungan sinar yang menyilaukan mata. Gerakan nona ini cepat sekali dan agaknya 
dia memiliki ginkang yang amat hebat sehingga dia menjadi lawan yang sama cepatnya dengan kakek 
kecil itu. Tetapi Khiu-pangcu tertawa mengejek dan begitu dia menggerakkan cambuknya, terdengar suara 
bersiutan yang menyakitkan telinga, diselingi ledakan-ledakan kecil. Setiap ledakan itu mengakibatkan 
mengepulnya sedikit asap putih, tanda bahwa gerakan cambuk itu me-mang kuat sekali. 


Kim-hi Niocu menyerang dengan ganas, sepasang pedangnya merupakan sepasang cengkeraman maut 
yang mengintai nyawa. Akan tetapi dua gulungan sinar pedang itu selalu terbendung dan terpental kalau 
bertemu dengan lingkaran hitam dari cambuk di tangan Khiu-pangcu, bahkan sering kali terdengar 
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ledakan-ledakan kecil di atas kepala si Nona Ikan Emas, membuat wanita itu kadang-kadang menjerit 
kaget dan disusul suara tertawa mengejek dari Khiu-pangcu. 


Tiba-tiba Kim-hi Niocu mengeluarkan suara bersuit dan muncullah lima orang wanita anak buahnya yang 
semua memegang pedang di tangan. Akan tetapi, kini Hoa-gu-ji tertawa dan menghadang mereka dengan 
dayungnya yang panjang, dan begitu lima orang wanita itu maju menyerbu, dayungnya diputar dan lima 
orang wanita itu tertahan gerakannya tidak dapat membantu Kim-hi Niocu yang terpaksa melayani 
sambaran-sambaran cambuk yang amat lihai dari Khui-pangcu itu. 


Tak lama kemudian, ketika Kim-hi Niocu sudah terdesak hebat, demikian pula lima orang anak buahnya, 
terdengar suitan dari jauh dan muncullah seorang wanita lain yang usianya juga tiga puluh tahunan, yang 
cantik tidak kalah dengan Kim-hi Niocu, bahkan kulitnya lebih putih sehingga pakaian hitam itu membuat 
wajahnya putih halus seperti salju. Wanita ini bersenjatakan sebatang golok kecil lebar yang mengeluarkan 
sinar gemerlapan. Inilah kepala dari Pasukan Tanah. 


“Adik Liong:-li, bantulah aku!” teriak kepala Pasukan Air dengan girang. 


Tanpa diminta untuk kedua kalinya, wanita cantik yang disebut Liong-li itu segera menerjang maju dengan 
goloknya membantu Kim-hi Niocu mengeroyok Khiu-pangcu sambil berkata, “Kiranya Khiu-pangcu, Si tua 
bangka keparat!” 


“He-he, cantik... cantik...! Gunung Cemara sarang bidadari, sebetulnya menjadi sumber kenikmatan dan 
kesenangan, sayang malah menjadi sumber kejahatan dan kekacauan! He-he-he!” Khiu-pangcu masih 
sempat tertawa ketika dia mengelak dari sambaran sinar kilat dari golok di tangan Liong:li. 


Pertempuran menjadi makin hebat, tetapi ternyata bahwa tingkat kepandaian dua orang wanita itu masih 
kalah jauh jika dibandingkan dengan tingkat kepandaian Khiu-pangcu. Lewat lima puluh jurus, sinar hitam 
dari cambuknya terus mengurung dan menghimpit, membuat dua orang wanita itu mandi keringat dan tak 
lama kemudian, Khiu-pangcu berhasil merobohkan mereka dengan totokan-totokannya yang lihai. Si Tinggi 
Kurus Hoa-gu-ji juga berhasil merobohkan lima orang pengeroyoknya yang cepat meloncat ke air, 
menyelam dan lenyap. 


“He-he-he, percayakah kalian sekarang?” Khiu-pangcu tertawa mengejek, menyimpan sabuknya dan 
memandang dua orang wanita yang roboh terlentang dan tidak dapat bergerak karena tubuhnya lumpuh, 
hanya mata mereka memandang dengan mendelik marah kepada kakek kecil itu. 


“Seharusnya kalian mengajak semua saudara kalian ke sini baru bisa agak seimbang melawan aku. Nah, 
sekarang katakan, di mana adanya harta rampokan milik keluarga Jenderal Kao itu? Katakan sebenarnya, 
kalau tidak kalian akan aku bunuh, kemudian akan kutantang kembali ketua kalian biar peristiwa dua tahun 
yang lalu terulang lagi. Sayang, ketika itu muncul Pendekar Siluman Kecil sehingga pertempuran terhenti 
dan nyawa Perkumpulan Hek-eng-pang selamat.” 


“Bedebah tua bangka! Siapa takut mati? Mau bunuh lekaslah bunuh, akan ada teman-teman kami yang 
membalaskan kematian kami, yang akan melumat perkumpulanmu dan meratakan sarang kalian dengan 
bumi. Hayo, bunuhlah!” Kim-hi Niocu menantang. 


“Tua bangka gila, namaku bukan lagi Liong-li jika aku takut mampus!” Kepala Pasukan Tanah juga 
menantang dengan pandang mata menghina. 


Khiu-pangcu menggaruk-garuk kepalanya. “Wah, wah, hebat sekali. Hoa-gu-ji, jikalau anak buah kita tidak 
setabah mereka ini, sungguh kita harus merasa malu.” 


“Ji-pangcu (Ketua Kedua), boleh jadi mereka tak takut mati, akan tetapi apakah Pangcu lupa bahwa ada 
sesuatu yang lebih ditakuti wanita dari pada maut?” Hoa-gu-ji berkata sambil tertawa menyeringai, 
memperlihatkan gigi yang sudah keropok dan kuning dekil. 


“Hah?! Ohhh... he-he-heh... kau memang amat cerdik!” Khiu-pangcu berkata dan sambil tertawa-tawa. 
Dia lalu segera berjongkok mendekati tubuh Kim-hi Niocu, menggunakan kedua tangan menggerayangi 


tubuh wanita cantik itu sambil mulai melepas-lepaskan pakaiannya. Sedangkan Hoa-gu-ji dengan lagak 
menjemukan juga menggerayangi tubuh Liong-li dan melepaskan kancing-kancing baju wanita cantik itu. 
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Kim-hi Niocu dan Liong-li menjerit. 
“Tua bangka! Apa yang kau lakukan ini? Lepaskan aku!” Kim-hi Niocu berteriak. 


“Keparat tak tahu malu, lepaskan aku!” Liong-li juga menjerit-jerit, akan tetapi karena tak dapat bergerak, 
maka dia hanya terbelalak penuh kengerian. 


“He-he, hendak kulihat, kau lebih suka dicemarkan atau berterus terang!” Khiu-pangcu mengejek dan 
sudah mulai menanggalkan pakaian luar Kim-hi Niocu sehingga mulai nampaklah bentuk tubuhnya yang 
padat membayang di balik pakaian dalamnya yang tipis, dan nampak pula kulitnya yang putih halus dan 
menggairahkan itu. 


“Jangan...! Kami... kami akan berterus terang...” Akhirnya Kim-hi Niocu berteriak dengan suara lemah, 
tanda bahwa dia tidak punya semangat untuk melawan lagi. Menghadapi kematian dia masih tabah, akan 
tetapi kalau harus dihina lebih dulu oleh kakek yang menjijikkan ini, benar-benar hebat dan dia tidak 
sanggup menghadapinya. “Akan tetapi terlebih dahulu kau harus berjanji demi kedudukanmu bahwa kalau 
kami mengaku terus terang, kau tidak akan mencemarkan kehormatan kami.” 


Khiu-pangcu bangkit berdiri. “He-he-heh-heh... siapa sih yang masih haus akan tubuh perempuan muda? 
Aku sudah muak!” 


“Tapi... dia... dia ini...!” Liong-li menjerit. 


Hoa-gu-ji yang agaknya sudah bangkit birahinya itu sudah mulai meraba celana dalam berwarna hitam 
yang amat kontras dengan paha yang putih mulus dari Liong-i. 


“Hoa-gu-ji, kau benar-benar seperti kerbau! Hayo mundur!” Khiu-pangcu membentak dan kakek tinggi 
kurus itu tersentak kaget, lalu bangkit dan mundur dengan muka merah menarik napas menahan nafsu 
birahinya yang berkobar dan jelas dia amat kecewa. 


“Nah, ceritakanlah!” Khiu-pangcu menghardik kepada Kim-hi Niocu. 
“Harap... bebaskan dulu kami... bicara begini tidak enak...” 


“Huhhh, dasar perempuan. Cerewet amat!” Khiu-pangcu mengomel, akan tetapi tetap saja tangannya 
bergerak dua kali. 


Begitu kedua orang wanita muda cantik itu dapat bergerak, mereka lalu cepat-cepat memakai kembali 
pakaian luar mereka yang sudah ditanggalkan oleh dua orang kakek itu. Setelah itu barulah Kim-hi Niocu 
bercerita dengan suara lirih, karena sesungguhnya dia terpaksa mengalah. 


“Kami belum mendapatkan harta Jenderal Kao. Kami telah bertemu dan bentrok dengan pasukan asing 
yang lihai, bahkan adik kami kepala Pasukan Kayu telah tewas ketika bertanding dengan pemimpin 
pasukan asing itu. Karena kami belum mendapatkan harta itu, maka kami terus mengejar Jenderal Kao 
dan dua orang pu-teranya yang kau tawan itu untuk menanyakan di mana adanya harta benda mereka 
yang tadinya mereka bawa dalam rombongan mereka dari kota raja.” 


“Aih, begitukah? Kalau begitu kita semua telah dipermainkan oleh keluarga Kao itu!” Khiu-pangcu berkata 
marah. “Hoa-gu-ji, seret mereka keluar dari perahu dan bawa ke sini!” 


Hoa-gu-ji yang masih kecewa itu kini dengan kasar menyeret tubuh Kok Tiong dan Kok Han keluar dari 
perahu dan melemparkan tubuh mereka yang terbelenggu itu ke atas tanah di depan kaki Khiu-pangcu. 
Dua orang muda itu menggulingkan tubuh agar terlentang dan dapat melihat orang-orang yang 
menawannya. Mereka melihat dua orang wanita cantik itu dan menduga-duga siapa adanya mereka. 


“Hayo katakanlah yang sebenarnya, di mana kalian menyembunyikan harta Ayah kalian yang tadinya 
kalian bawa dalam rombongan itu! Kalau tidak, jangan mengatakan Khiu-pangcu berlaku kejam, kalian 
tentu akan kusiksa habis-habisan di sini!” Khiu-pangcu membentak marah karena dia merasa 
dipermainkan. 


Kok Han memandang dengan mata melotot. “Sudah kukatakan padamu, terserah kamu percaya atau 
tidak!” Pemuda ini membentak juga. “Mau siksa, mau bunuh, siapa sih yang takut?” 
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Kok Tiong cepat menyambung, “Pangcu, kami adalah putera-putera seorang besar dan keluarga kami 
semenjak puluhan tahun sudah terkenal sebagai keluarga pahlawan yang pantang untuk membohong, apa 
lagi memberatkan harta benda! Sudah kami katakan bahwa kami tidak tahu siapa yang merampas harta 
kami, dan siapa pula yang menculik keluarga kami.” 


“Hemmm, agaknya kalian perlu diberi rasa sedikit. Bocah-bocah keras kepala, biar pun kalian putera- 
putera bekas Jenderal Kao Liang, tetapi agaknya kalian belum mengenal siapa aku, ya? Dan kalian belum 
mendengar tentang senjata rahasiaku Touw-kut-tok-ciam (Jarum Beracun Penembus Tulang)! Apakah 
kalian mau merasakannya?” 


“Khiu-pangcu, kami kira mereka ini tidak berbohong. Perlu apa kau menggunakan jarum beracunmu yang 
mengerikan itu?” Tiba-tiba Kim-hi Niocu mencela kakek itu. 


“Ha-ha-he-he, agaknya kau sayang melihat ketampanan mereka, ya? Hoh-ho-ho, biar kalian juga melihat 
betapa hebatnya jarum Touw-kut-tok-ciam dari Khiu-pangcu, agar lain kali kalian bocah-bocah tidak berani 
kurang ajar melawan aku!” 


Akan tetapi tiba-tiba kakek ini tidak melanjutkan tangannya yang hendak merogoh saku untuk 
mengeluarkan jarum beracunnya, sebab pada saat itu pula terdengar suara orang bersenandung, lalu 
lewatlah seorang pemuda berpakaian abu-abu di tempat itu. Dua orang putera Jenderal Kao yang 
terlentang melihat pemuda ini dan hampir saja mereka mengira bahwa yang lewat itu adalah Suma-kongcu 
yang mereka cari-cari, karena suara itu hampir sama dengan suara senandung yang mereka dengar di 
atas tebing kemarin dulu. Akan tetapi orang ini pakaiannya abu-abu, tidak putih-putih, dan ketika mereka 
berdua memandang wajah itu, mereka tahu bahwa orang ini bukanlah Suma Kian Lee atau Suma Kian Bu 
yang pernah mereka lihat dan mereka kenal. 


Pemuda berpakaian abu-abu itu menghentikan senandungnya dan bahkan berhenti melangkah, lalu 
menghampiri mereka dengan wajah heran. “Ehh, ada terjadi apakah di sini? Mengapa kalian berdua 
tiduran di tanah yang kotor? Ehh, bukankah kalian ini putera-putera Jenderal Kao Liang?” 


Pemuda itu kemudian menoleh dan memandang bergantian kepada dua orang wanita Garuda Hitam dan 
kepada Khiu-pangcu dan Hoa-gu-ji, kemudian dia mengerutkan alis dan menegur. “Heiii, kenapa kalian 
menawan dua orang putera Jenderal Kao Liang ini? Ehem, tentu kalian mengincar harta benda mereka, 
bukan? Tolol, mereka itu adalah keluarga yang gagah perkasa dan bersih, harta benda mereka bukanlah 
hasil korupsi. Sama sekali bukan, melainkan harta yang bersih, hasil dari jerih payah dan keringat mereka 
sendiri. Ho-ho-ho, kalian memang tolol, karena kalian sudah terlambat semua, harta itu telah berada pada 
Suma-kongcu.” 


“Ehh, bocah lancang, kau tahu apa?” Khiu-pangcu membentak marah, dan tangannya segera melayang. 


Dalam kemarahannya karena dia tidak dipandang sebelah mata oleh pemuda ini, yang bahkan memakinya 
tolol, di dalam tamparan itu Khiu-pangcu mengerahkan sinkang-nya sehingga tamparan itu mengandung 
tenaga yang amat kuat, yang bahkan cukup kuat untuk menghancurkan batu karang, apa lagi kepala 
pemuda yang kelihatan lemah itu. 


“Wuuuuuttt... plakkkkk... aughhh...!” 


Sungguh mengherankan sekali. Pemuda itu agaknya dengan acuh tak acuh, dengan gerakan 
sembarangan saja, mengangkat tangan menyambut tamparan itu sehingga dua tangan itu bertemu, dan 
akibatnya, Khiu-pangcu terhuyung ke belakang memegangi tangannya dan meniup-niupnya karena terasa 
panas seperti dibakar! 


“Bangsat cilik keparat!” Kakek itu marah sekali dan segera memandang dengan mata terbelalak. 


Kemudian dia telah menerjang dengan kedua tangannya digerakkan, yang kiri menotok ke arah tengah- 
tengah antara mata dan yang kanan mencengkeram ke arah pusar pemuda berpakaian abu-abu itu. Jelas 
betapa marahnya Khiu-pangcu karena, serangan yang dilakukannya ini adalah serangan maut yang amat 
hebat, yang sukar dihadapi oleh yang tangguh sekali pun, apa lagi oleh orang muda tidak ternama yang 
berpakaian sederhana seperti seorang pemuda gunung biasa itu. 


“Wuuuttttt, plak-plak, dessss...!” Dan semua orang terbelalak melihat Khiu-pangcu roboh terjengkang. 
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“Blukkkk!” Pantat yang tipis dari Khiu-pangcu terbanting ke atas tanah, debu mengebul dan kakek kecil itu 
meringis kesakitan, juga keheranan. 


“Siuuuuuttttt...” Sebatang dayung panjang meluncur dan menghantam ke arah kepala pemuda berpakaian 
abu-abu itu. 


Itu adalah penyerangan yang dilakukan oleh Hoa-gu-ji, yang menjadi marah melihat betapa ketuanya 
sampai dua kali dibikin malu oleh pemuda itu. Hantaman dayungnya itu amat kuat, mengandung tenaga 
ratusan kati dan akan menghancurkan batu karang kalau mengenainya. Akan tetapi, tanpa menoleh 
pemuda itu mengangkat tangan kirinya menangkis, gerakan tangannya jelas menunjukkan bahwa sekali ini 
dia mengerahkan tenaganya. 


“Krakkk!” Dayung itu bertemu dengan lengan tangan pemuda itu dan patah! 


Hoa-gu-ji melongo, akan tetapi dia terkejut sekali karena pemuda itu sudah menyambar sepotong dayung 
yang patah tadi dan memukulkannya ke arah kepalanya. Pukulan sembarangan saja, seperti seorang yang 
memukul seekor anjing. Hoa-gu-ji cepat mengangkat sisa potongan dayung, menangkis sambil 
mengerahkan tenaganya. 


“Bukkk!” 


Sungguh aneh sekali, walau pun ditangkis, tetap saja potongan dayung itu mengenai punggungnya dan 
robohlah Hoa-gu-ji, mulutnya memuntahkan darah segar dan dia sibuk berusaha untuk mengelus 
punggung dengan kedua tangan, melalui atas dan bawah pundak sambil mengerang kesakitan. 


Jika saja Khiu-pangcu tidak begitu marah, tentu ia telah dapat mengerti bahwa pemuda itu bukan orang 
sembarangan, bahkan memiliki kepandaian yang amat hebatnya. Akan tetapi kemarahannya membuat dia 
seolah-olah menjadi buta. Dengan teriakan nyaring tangannya bergerak dan beberapa sinar putih lantas 
meluncur ke arah pemuda itu dan menyerang beberapa bagian tubuh yang berbahaya, tenggorokan, ulu 
hati, dan pusar. Itulah tiga batang jarum Touw-kut-tok-ciam yang amat berbahaya, yang menyambar dari 
jarak dekat. 


Serangan tiba-tiba itu sama sekali tidak dapat dihindarkan lagi oleh pemuda itu, kecuali dua, yaitu yang 
menyambar ke arah tenggorokan dan pusar. Kedua tangannya bergerak menangkap dua batang jarum itu 
dengan menjepitnya antara jari tengah dan telunjuk, sedangkan jarum yang meluncur ke arah dadanya, dia 
terima begitu saja. 


“Cappp!” Jarum itu menancap di bajunya. 


Kedua orang putera Jenderal Kao sudah terbelalak ngeri, apa lagi dua orang wanita Garuda Hitam yang 
sudah mengenal kehebatan jarum beracun itu. Tentu pemuda lihai itu akan celaka karena dadanya sudah 
termakan oleh sebatang jarum yang sangat berbahaya itu. 


Namun sungguh luar biasa sekali. Pemuda berbaju abu-abu itu seperti tidak merasa-kan sama sekali, 
malah sambil tersenyum mengejek dia kemudian berkata, “Orang sinting! Kau makanlah sendiri jarum- 
jarummu?' Dan tangannya yang menjepit jarum-—-jarum itu meluncur ke bawah, ke arah Khiu-pangcu! 


Kakek itu berusaha meloncat dan mengelak, akan tetapi dia roboh kembali karena dua batang jarumnya 
telah menancap di kedua betis kakinya, menembus tulang! Dia terkejut sekali, tergopoh-gopoh dia 
mengeluarkan sebungkus obat dan cepat-cepat dia menelan empat butir pil hitam, mencabut dua batang 
jaram itu dan menggosokkan obat pada bekas luka tertusuk jarumnya sendiri. Dia selamat dari bahaya 
maut, akan tetapi tetap saja dia mengaduh-aduh karena rasa yang menusuk-nusuk tulang akibat 
bekerjanya racun jarum itu. 


Pemuda itu dengan sikap tak peduli kemudian mencabut jarum yang menancap di baju dadanya, 
melemparkan jarum itu jauh ke tengah sungai. Kiranya yang tertembus jarum hanya bajunya dan agaknya 
kulitnya tidak tertembus, buktinya dia tidak merasakan apa-apa. Sungguh seorang pemuda yang 
berkepandaian luar biasa sekali. 


“Pergilah kalian!” kata pemuda itu kepada dua orang kakek yang telah dirobohkan itu. “Cepat, kalau tidak 
terpaksa aku akan membunuh kalian!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Tergopoh-gopoh Hoa-gu-ji yang punggungnya masih sakit itu memanggul Khiu-pangcu yang tidak dapat 
berdiri, lalu dengan susah payah memasuki perahu dan mendayung perahu ke tengah sungai. Mereka 
ketakutan dan bahkan tidak berani bertanya siapa adanya pemuda baju abu-abu yang amat lihai itu. 


Pemuda berpakaian abu-abu itu lalu membungkuk, kedua tangannya bergerak dan dengan amat 
mudahnya seperti memutus benang-benang saja, dia telah menggunakan jari-jari tangannya untuk 
mematahkan belenggu kaki tangan dua orang saudara Kao. Mereka itu bangkit berdiri dan menjura untuk 
menghaturkan terima kasih. Akan tetapi pemuda baju abu-abu itu menggerakkan tangan, agaknya tidak 
senang melihat orang menghaturkan terima kasih, kemudian ia berkata, “Sudahlah, kalau kalian ingin 
mencari kembali harta yang hilang, kalian cari saja Suma-kongcu. Yang lain-lainnya aku tidak tahu.” 


Dua orang saudara Kao itu mengangguk, mereka masih merasa tegang dan kagum, juga terheran-heran 
memandang pemuda yang luar biasa ini. Akan tetapi pemuda itu tidak lagi mempedulikan mereka, malah 
menoleh kepada Kim-hi Niocu dan Liong-li sambil berkata, “Kalian pun boleh pergi, jangan mengganggu 
dua orang pemuda ini. Cepat laporkan kepada ketua kalian bahwa aku ingin menemuinya.” Setelah berkata 
demikian, pemuda baju abu-abu itu lalu membalikkan tubuhnya dan pergi dari situ sambil bersenandung. 


“Maaf, Taihiap! Bagaimana kami akan melapor ketua tanpa mengetahui nama Taihiap?” Kim-hi Niocu 
berseru dengan sikap hormat. 


Pemuda itu menoleh dan tersenyum. Wajahnya tampan sekali bila tersenyum, mengusir kemuraman yang 
membayangi wajah itu. “Katakan saja kepada ketuamu bahwa aku biasa membunuh dengan jari-jari 
tanganku ini, tentu dia akan mengenalku. Nah, aku pergi!” Baru saja dia berkata demikian, tubuhnya sudah 
berkelebat dan lenyap! 


Kedua orang wanita yang lihai itu menjulurkan lidah penuh rasa kekaguman dan ngeri, kemudian mereka 
pun pergi setelah melirik ke arah dua orang putera Jenderal Kao yang masih berdiri terlongong di tepi 
sungai. 


“Eh, Nona, harap tunggu dulu!” Tiba-tiba Kok Tiong berseru ketika dia melihat dua orang wanita itu pergi 
meninggalkan tempat itu tanpa bicara apa-apa. 


Kim-hi Niocu dan Liong-li berhenti, lalu membalikkan tubuh dan tersenyum manis. Dua orang pemuda 
putera Jenderal Kao itu amat gagah dan tampan, tentu saja hati mereka tertarik, namun teringat akan 
pesan pemuda berbaju abu-abu, mereka berdua merasa ngeri dan tidak berani mengganggu sedikit pun. 


“Ada apakah, Kongcu?” Kim-hi Niocu berkata sambil tersenyum manis, matanya yang jernih memandang 
tanpa menyembunyikan rasa kagumnya. 


“Kami dapat menduga bahwa Nona berdua tentu anggota-anggota perkumpulan yang amat terkenal di 
daerah ini. Akan tetapi kami tidak tahu, Nona berdua dari golongan apakah? Kami mendengar bahwa ada 
dua golongan di daerah ini, dan Nona ini dari Gunung Cemara ataukah dari seberang lembah?” 


Kim-hi Niocu tertawa kecil. “Dua orang tua tadilah yang datang dari lembah,” jawabnya dengan suara 
merdu. “Mereka itu adalah tokoh-tokoh Huangho Kui-liong-pang (Partai Naga Setan dari sungai Huang-ho), 
sedangkan kami adalah kepala-kepala pasukan dari perkumpulan Hek-eng-pang dari Gunung Cemara.” 


“Maafkan jika kami bersikap kurang hormat, Nona. Kiranya Ji-wi (Anda Berdua) adalah kepala-kepala 
pasukan dari perkumpulan besar Hek-eng-pang. Akan tetapi, Nona tentu tahu ke mana perginya para 
wanita dan anak-anak, yaitu keluarga kami?” 


Kim-hi Niocu mainkan matanya, mengerling tajam penuh daya tarik, kemudian sambil meremas-remas jari 
tangannya, sikapnya seperti seorang dara tujuh belas tahun saja, dia berkata, “Saya tidak bisa bicara 
banyak. Hoa-gu-ji itu bentrok dengan adik kami, yaitu kepala Pasukan Kayu di luar hutan malam kemarin 
untuk memperebutkan harta keluarga kalian. Hoa-gu-ji kalah, lalu pergi. Jadi kalian adalah bagian kami. 
Akan tetapi muncul pasukan asing di tebing ketika kami hendak turun tangan, lalu terjadi perang dan kami 
menang, sungguh pun kepala Pasukan Kayu, adik kami itu tewas. Sa-yangnya, harta itu telah dirampas 
oleh seorang pemuda tampan yang luar biasa sekali, demikian menurut keterangan keluarga kalian, 
katanya pemuda yang merampas harta itu adalah seorang pemuda berpakaian putih-putih.” 
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Kok Tiong bertukar pandang dengan Kok Han, keduanya menduga bahwa tentu itulah Suma-kongcu 
seperti yang disebut-sebut oleh tukang warung bubur hangat dan oleh pemuda berpakaian abu-abu yang 
lihai tadi. “Kalau begitu, ke manakah perginya keluarga kami?” tanya Kao Kok Han dengan suara 
penasaran. 


Kembali Kim-hi Niocu memainkan matanya, mengerling tajam dan tersenyum manis penuh daya tarik. “Hi- 
hi-hikkk... Ji-wi Kongcu yang baik, asal Ji-wi (Anda Berdua) dapat menemukan harta benda itu, yang 
katanya dibawa oleh pemuda yang bernama Suma-kongcu, dan menyerahkan harta itu kepada kami, 
hemmm... selain akan berterima kasih sekali, kami akan menjamu Ji-wi sebagai tamu-tamu kehormatan 
dan tamu-tamu agung, juga kami akan mengatakannya di mana mereka itu. Bagaimana? Nah, Ji-wi carilah 
pencuri itu sampai dapat, dan kami menanti di puncak Gunung Cemara. Sampai jumpa, Ji-wi Kongcu yang 
tampan, kami pergi dulu. Marilah, Adik Liong-li” Kim-hi Niocu menggandeng tangan Liong-li, kemudian 
sambil tertawa-tawa dan dengan lenggang yang memikat, kedua orang wanita cantik yang nyaris diperkosa 
oleh dua orang kakek tadi, meninggalkan dua orang putera Jenderal Kao yang berdiri bengong dan 
bingung. 


Tentu timbul pertanyaan di hati para pembaca budiman. Siapakah pemuda berpakaian abu-abu yang 
sederhana, tampan dan amat lihai itu? Bagi para pembaca cerita Kisah Sepasang Rajawali, pemuda ini 
bukanlah seorang asing karena dia merupakan seorang di antara tokoh-tokoh besar cerita itu. Dia bernama 
Ang Tek Hoat! Pemuda ini adalah putera yang tidak sah dari mendiang Wan Keng In dan Ang Siok Bi. 
Ibunya itu, Ang Siok Bi, ketika masih gadis telah diperkosa oleh Wan Keng In dan mengandung. Dialah 
anaknya dan karena dia bukan anak sah dari Wan Keng In, maka ibunya memberi she ibunya dan she itu 
tetap terus dipakainya. 


Setelah melalui perjalanan hidup yang berliku-liku, yang dituturkan secara menarik dan menegangkan 
dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, akhirnya Ang Tek Hoat diakui sebagai seorang pahlawan di negara 
Bhutan dan ditunangkan dengan Puteri Syanti Dewi, seorang puteri yang cantik jelita dan berbudi mulia, 
yang akhirnya jatuh cinta kepada Ang Tok Hoat, biar pun pemuda ini pernah menjadi seorang yang 
sejahat-jahat dan sekejam-kejamnya. 


Mengingat bahwa ayah kandung Tek Hoat yang bernama Wan Keng In adalah anak tiri dari Pendekar 
Super Sakti Majikan Pulau Es, maka Tek Hoat terhitung keluarga Pulau Es yang terkenal, karena dia masih 
cucu tiri dari Pendekar Super Sakti. Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan betapa Ang 
Tek Hoat telah mewarisi ilmu-ilmu yang amat hebat dari dua orang datuk Pulau Neraka, dan kini dia 
memiliki ilmu kepandaian yang amat hebat dan sukar memperoleh tandingan. 


Akan tetapi mengapa pemuda perkasa yang telah ditunangkan dengan Puteri Syanti Dewi, yang sudah 
diakui sebagai pahlawan negara Bhutan karena pembelaannya ketika negara itu diserang oleh musuh- 
musuh, kini berkeliaran di lembah Sungai Huang-ho seorang diri? Untuk menjawab pertanyaan ini, mari 
kita mengikutinya sejenak semenjak empat tahun yang lalu, ketika dia terpaksa meninggalkan negara 
Bhutan. 


Seperti telah dituturkan pada bagian terakhir dari cerita Kisah Sepasang Rajawali, Ang Tek Hoat telah 
ditunangkan dengan Puteri Syanti Dewi dan tinggal di Bhutan sebagai seorang pahlawan yang diangkat 
menjadi panglima. Ia telah menjadi seorang panglima muda yang terhormat, bahkan terkenal pula sebagai 
calon mantu raja, tunangan Puteri Syanti Dewi yang dipuja-puja oleh rakyat Bhutan. Hari pernikahan 
mereka hanya tinggal menanti keputusan raja saja, yang masih menangguhkannya mengingat bahwa 
Bhutan baru saja mengalami perang dan bahwa baru saja Puteri Syanti Dewi kembali ke istana Bhutan 
setelah beberapa tahun lenyap (baca cerita Ki-sah Sepasang Rajawali). 


Akan tetapi, tidak ada kesenangan yang kekal bagi manusia yang hidup di dunia ini. Di mana terdapat 
kesenangan, di situ pasti terdapat pula kesusahan. Susah dan senang, puas dan kecewa, suka dan duka, 
agaknya merupakan pasangan-pasangan yang tidak dapat dipisahkan yang menghias kehidupan manusia. 
Kesenangan yang dinikmati oleh Ang Tek Hoat pun ternyata tidak kekal adanya karena terjadi hal yang 
sama sekali tidak disangka-sangkanya..... 


Kkekkkkkkkkek kek akkak 


Beberapa bulan sudah Ang Tek Hoat tinggal di Bhutan, di sebuah gedung kecil yang amat megah dan 
indah, sebuah bangunan istana yang tak jauh dari istana raja. Hampir setiap hari dia dapat bertemu dan 
bercakap-cakap dengan kekasihnya, yaitu Puteri Syanti Dewi. Dalam beberapa bulan saja tubuh Tek Hoat 
kelihatan segar, sehat dan agak gemuk. 
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Namun diam-diam dia mulai tidak kerasan sebab kehidupan yang dialaminya sehari-hari terlalu enak, 
terlalu menganggur sehingga membuatnya malas. Dia sudah biasa hidup merantau, juga sudah biasa 
menghadapi hal-hal yang menegangkan, yang memerlukan kecerdikan dan ketangkasannya untuk 
menghadapinya. Kini, dia tinggal di istana indah, tidak ada kerjaan apa-apa kecuali kadang-kadang 
menghadiri sidang di dalam istana, membicarakan urusan kenegaraan yang tidak begitu dimengerti dan 
dipedulikannya. Jiwa petualangan di dalam dirinya meronta dan membuat dia tidak kerasan. Namun 
perasaan ini tentu saja ditahan-tahannya, demi cintanya terhadap Syanti Dewi. 


Hari masih pagi sekali dan baru saja Tek Hoat mandi pagi serta bertukar pakaian ketika seorang pengawal 
menghadapnya dan melaporkan bahwa terjadi keributan di luar pintu gerbang istana karena ada seorang 
wanita yang memaksa hendak bertemu dengan Panglima Ang! 


“Siapakah dia?” tanya Tek Hoat dengan alis berkerut, namun hatinya berdebar girang karena baru 
sekarang terjadi hal yang menegangkan, berbeda dari biasanya yang lewat dengan aman dan mulus tanpa 
peristiwa berarti. 


“Dia tidak mau mengaku namanya, hanya tadi mengatakan bahwa dia harus bertemu dengan Panglima 
Ang. Ketika dicegah, wanita itu malah merobohkan dua orang prajurit pengawal dan karena dia mengaku 
kenal baik dengan Paduka, maka para komandan jaga tidak berani lancang turun tangan dan menyuruh 
hamba datang melapor.” 


Tek Hoat lalu bergegas meninggalkan gedungnya dan pergi ke pintu gerbang di mana para prajurit sedang 
menghadapi seorang wanita yang lagi marah-marah. Jantungnya berdebar keras ketika mendengar suara 
wanita itu. Cepat dia berlari menghampiri dan menguak para prajurit, melangkah ke depan wanita itu. 


“Tek Hoat !” 
“Ibu...!” 


Semua orang melongo ketika melihat betapa panglima baru mereka itu berpelukan dengan wanita galak 
tadi. Kiranya wanita yang pakaiannya kusut dan kotor, yang galak dan angkuh itu adalah ibu dari panglima 
besar mereka, ibu dari calon mantu raja mereka, ibu dari tunangan Puteri Syanti Dewi mereka! Tanpa 
banyak cakap lagi karena di situ terdapat banyak orang, Tek Hoat lalu menggandeng ibunya, diajak ke 
istananya. 


Setelah tiba di istana, kembali wanita itu yang bukan lain adalah Ang Siok Bi, memeluk puteranya sambil 
menangis sesenggukan. “Terlalu kau... Tek Hoat, sampai bertahun-tahun kau tiada beritanya. Aku sampai 
susah payah, sengsara mencari-carimu, kiranya engkau menjadi seorang besar di negara asing ini hu-hu- 
huuuh...” 


“Sudahlah, Ibu. Harap kau suka ampunkan aku. Aku mengalami banyak liku-liku dalam hidup, bahkan 
sampai terseret arus hidup ke tempat ini, dan baru saja hidupku teratur maka aku belum sempat menengok 
ibu di puncak Bukit Angsa. Sudahlah, ibu harap jangan menangis.” 


Setelah rasa penasaran dan keharuan hatinya mereda, Ang Siok Bi lalu men-dengarkan penuturan 
puteranya, semenjak Tek Hoat meninggalkan lembah Huangho sampai dia menjadi panglima besar di 
Bhutan. Tentu saja semua itu dituturkannya secara singkat dan hanya garis-garis besarnya saja. 


“Dan aku memperoleh kenyataan yang pahit, Ibu, yaitu bahwa musuh kita bukanlah Gak Bun Beng “ 


“Hemmm, aku juga sudah tahu!” tukas ibunya. “Dan sekarang, setelah engkau enak-enak saja di sini 
sedangkan musuh ibumu masih enak-enak hidup dan engkau belum membalaskan dendam dan sakit hati 
ibumu? Anak macam apa engkau ini? Mau enak-enak saja di sini menjadi panglima?” 


Tek Hoat terkejut. “Ibu! Bukankah Ibu sendiri sudah tahu bahwa Paman Gak Bun Beng bukanlah musuh 
Ibu? Hampir saja aku berdosa besar dengan memusuhi Paman Gak Bun Beng yang ternyata adalah 
seorang pendekar budiman yang berbudi mulia, sama sekali bukanlah musuh kita, dan Ibu tentu sudah 
tahu pula bahwa musuh kita itu telah tewas.” 


“Maksudmu ?” 
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“Wan Keng In itu... Ayah... kandungku... Si keparat jahanam yang memperkosa Ibu..., ahhh, mengapa 
dahulu Ibu menceritakan yang bukan-bukan kepadaku? Kiranya Wan Keng In yang memperkosa Ibu, tetapi 
dia menggunakan nama Gak Bun Beng sehingga Ibu mengira Gak Bun Beng yang menjadi Ayah 
kandungku dan Ibu lalu membohongiku dengan cerita lain agar aku membunuh... Ayah kandungku sendiri. 
Sekarang, syukur bukan Paman Gak yang berdosa, dan orang yang berdosa, she Wan itu dia telah mati. 
Habislah sudah riwayat busuk itu, Ibu.” 


“Siapa bilang habis? Aku, Ibumu, tidak akan merasa puas sebelum dapat membalas dendam yang 
kutanggung selama hidupmu ini.” 


“Maksud Ibu?” 

“Wan Keng In si keparat sudah mati, akan tetapi Ibunya masih ada! Ibu kandung keparat itu masih hidup!” 
“Ihhhhh...!” Tek Hoat berseru kaget dan membelalakkan matanya. “Ibu tahu siapa Ibu Wan Keng In itu?” 
Ang Siok Bi mengangguk. “Dia bernama Lulu, dia adalah isteri kedua dari Majikan Pulau Es.” 


“Dan Majikan Pulau Es adalah Pendekar Super Sakti dan isterinya yang kedua itu adalah Nenekku! Ibu, 
betapa mungkin kita harus membalas kepada Nenek yang tidak berdosa apa-apa itu!” 


“Tidak peduli! Wan Keng In sudah mampus, maka Ibunya, wanita yang mengandung dan melahirkan 
manusia iblis itu harus kita bunuh! Dan engkau sebagai anakku harus membantu Ibumu!” 


“Ibu...!” Tek Hoat menutupi muka dengan kedua tangannya, mukanya menjadi pucat sekali. 

Ang Siok Bi meloncat berdiri, kemudian menyergap anaknya, memegang pundaknya dan 
mengguncangnya keras-keras. “Apa? Kau... kau takut...? Kau jeri menghadapi keluarga Pulau Es? Baik, 
Ibumu akan pergi sendiri!” 


“Ibu, jangan...! Bukan begitu maksudku. Akan tetapi aku... aku telah menerima kebaikan Sri Baginda di 
Bhutan ini, aku...” 


“Kau sudah mabuk kemewahan? Tugas hidupmu paling utama ialah membalas dendam Ibumu paling 
perlu, setelah itu terserah kau mau hidup bagaimana, aku tidak peduli lagi.” 


“Bukan itu, Ibu, akan tetapi aku... aku telah bertunangan dengan puteri Raja Bhutan, dengan Puteri Syanti 
Dewi.” 


“Huh, lain kemewahan lagi!” 

“Jangan Ibu berkata demikian,” Tek Hoat berkata dengan nada agak keras karena dia merasa tersinggung. 
“Ketahuilah, Ibu. Biar pun Syanti Dewi itu puteri raja, akan tetapi aku cinta padanya dan dia cinta padaku. 
Kami sudah saling mencinta dan dia adalah seorang gadis yang berbudi dan amat baik. Aku akan menikah 
dengan dia karena cinta, bukan karena dia puteri raja.” 

Ang Siok Bi mengangguk-angguk tak sabar. “Baiklah, baiklah, kau cinta padanya, dan dia cinta padamu. 
Karena itu, kau boleh menikah dengan dia sekarang juga, lalu kau bawa dia pulang ke Bukit Angsa. Dia 
bukan menjadi halangan bagi kita untuk membalas ibu si keparat Wan Keng In!” 

“Akan tetapi tidak mungkin itu, Ibu!” Tek Hoat berkeras menolak. 

“Tidak mungkin katamu? Mengapa?” 

“Terlalu banyak hal-hal yang membuat aku tidak mungkin melakukan permintaanmu itu.” 

“Huh! Begitu? Coba katakan, apa hal-hal itu?” 

“Pertama, tidak mungkin Sri Baginda membolehkan puterinya kubawa pergi dari sini karena beliau amat 
mencinta puterinya. Kedua, aku sudah diangkat menjadi panglima dan tenagaku dibutuhkan di Kerajaan 


Bhutan ini, dan karena aku telah berhutang budi terpaksa harus kulakukan. Ketiga tidak mungkin aku 
memusuhi keluarga Pulau Es.” 
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“Ehhhhh? Kau... kau takut?” 


Tek Hoat menggeleng kepala dan menarik napas panjang. “Biar pun mereka itu amat sakti, aku tidak takut. 
Aku hanya segan karena mereka itu adalah keluarga pendekar yang sakti dan budiman, dan aku... aku 
bahkan amat bangga dapat menyebut Pendekar Super Sakti sebagai Kakek tiriku.” 


“Cih! Pengecut!” 
“Ibu...!” 
“Engkau anakku, engkau harus menurut kepada Ibumu!” 


“Maaf, Ibu. Akan tetapi tidak mungkin, aku malah mohon agar Ibu suka tinggal di sini bersamaku, hidup 
tenteram dan damai sampai hari akhir. Ibu, mengapa Ibu harus mendendam kepada keluarga Pulau Es, 
padahal yang berdosa telah meninggal? Ibu, kumohon padamu jangan...” 


“Cukup!” Ang Siok Bi bangkit berdiri. 


Pada saat itu, seorang pelayan wanita datang membawa cangkir-cangkir dan poci teh, tetapi sekali 
menggerakkan kaki, Ang Siok Bi menendang sehingga baki itu terlempar, cangkir-cangkir dan poci pecah, 
air teh berhamburan. Si pelayan menjerit dan kemudian lari masuk. 


“Aku tidak sudi minum air tehmu! Kau anak durhaka! Kau anak tidak berbakti, kau anak terkutuk! Baik, aku 
akan pergi dari sini, kembali ke Bukit Angsa dan lebih baik aku mati kelaparan di sana dari pada hidup 
bermewah di sini bersama anak durhaka!” Ang Siok Bi marah sekali dan dia lari keluar. 


“Ibu...!” Tek Hoat berteriak akan tetapi ibunya tidak mempedulikannya sehingga pemuda yang gagah 
perkasa ini menjatuhkan diri di atas kursi dengan muka pucat sekali. Tidak disangkanya akan terjadi 
peristiwa seperti itu dan dia menyesal, menyesal sekali, akan tetapi apa yang dapat dia lakukan? 


Tek Hoat tidak tahu bahwa semenjak dia diangkat menjadi panglima dan menjadi calon mantu Raja 
Bhutan, di samping banyak yang menerimanya dengan girang, ada pula yang menerimanya dengan hati 
penuh iri dan penasaran. Puteri raja yang mereka puja-puja dan agungkan itu hendak dikawinkan dengan 
seorang asing dari timur? Seorang yang bukan keturunan bangsawan pula, bahkan kabarnya seorang 
petualang! 


Salah seorang di antara yang tak senang ini, terdapat seorang panglima muda bernama Mohinta, yaitu 
putera dari panglima pertama Kerajaan Bhutan, panglima tua Sangita. Panglima muda Mohinta ini sudah 
lama menaruh harapan akan dapat diambil mantu oleh raja. Dia adalah teman bermain Syanti Dewi di 
waktu kecil dan diam-diam dia jatuh cinta kepada puteri itu, apa lagi ketika puteri itu kembali ke Bhutan dan 
dia melihat betapa puteri itu kini demikian cantik jelitanya. Diam-diam dia merasa cemburu dan iri hati, akan 
tetapi tentu saja dia tidak dapat berbuat apa-apa, hanya menanti saat-saat yang baik untuk 
mempertahankan dan memperjuangkan kepentingan dirinya, menanti kesempatan untuk ‘menjatuhkan’ 
saingannya yang dia tahu amat sakti itu. 


Dan pada hari itu, datanglah kesempatan yang dinanti-nantinya itu, yang dianggapnya sebagai anugerah 
dewata. Pada saat mata-matanya memberi tahu tentang kemunculan seorang wanita kasar yang mengaku 
‘ibunda’ dari Panglima Ang Tek Hoat, Panglima Mohinta segera mendengar tentang perselisihan antara 
Tek Hoat dan ibunya, dan dia segera mencegat ketika mendengar bahwa ibu Tek Hoat pergi dengan 
marah. 


Ang Siok Bi masih marah-marah saat dia dihadang oleh seorang Panglima Bhutan yang muda dan tampan, 
yang memberi hormat dengan sikap amat menghormat kepadanya. Panglima muda itu kemudian berkata, 
“Harap Toanio suka bersabar dulu. Saya adalah Mohinta, sahabat baik dari putera Toanio dan saya selalu 
siap sedia untuk menolong, terutama kepada Toanio sebagai Ibu sahabat saya.” 


“Huh, aku tidak mempunyai urusan dengan sahabat-sahabat anakku yang durhaka itu!” Ang Siok Bi 
hendak melangkah terus, akan tetapi Mohinta kembali menjura dan berkata dalam bahasa Han yang fasih. 


“Toanio, bukankah Toanio menghendaki agar putera Toanio itu dapat kembali ke timur bersama Toanio? 
Kalau hanya hal begitu, mengapa repot-repot? Saya dapat menolong Toanio.” 
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Ang Siok Bi yang sudah hampir putus asa itu memandang tajam penuh selidik, lalu bertanya ragu, 
“Benarkah? Aku sebagai Ibunya sudah tidak dapat membujuknya, apa lagi engkau yang hanya 
sahabatnya.” 


“Toanio, ada peribahasa di negeri kami yang menyatakan bahwa apa bila kekuatan tak berhasil menolong 
kita, kita harus menggunakan akal, dan bahwa kita dapat mengatasi kekerasan dengan kelunakan. Saya 
tahu sekali mengapa Saudara Tek Hoat tidak dapat meninggalkan Bhutan, tidak lain dikarenakan adanya 
Puteri Syanti Dewi. Dan ketahuilah bahwa sebenarnya, Sri Baginda tidak begitu berkenan hatinya 
mengambil mantu putera Toanio. Maka, apa bila Sri Baginda mendengar sesuatu tentang diri Saudara Tek 
Hoat yang tidak berkenan di hatinya, besar harapannya pertunangan itu akan dibatalkan dan tentu Saudara 
Tek Hoat akan suka pergi bersama Toanio kalau sudah tidak ada lagi pengikatannya dengan puteri raja.” 


“Hemmm, kalau memang Raja Bhutan tidak suka kepada anakku, kenapa akan diambil mantu?” Ang Siok 
Bi bertanya marah. 


“Sri Baginda hanya memandang pada keluarga Suma, Majikan Pulau Es yang kabarnya masih keluarga 
Kaisar. Karena putera Toanio kabarnya masih keluarga Majikan Pulau Es, dengan sendirinya putera 
Toanio masih berdarah keluarga Kaisar, maka dari itu Sri Baginda mau menerimanya. Kalau halnya tidak 
demikian, tentu pertunangan itu akan dibatalkan.” 


Wajah wanita itu berseri dan dia cepat berkata, “Kalau begitu, biar aku bertemu dengan raja!” 


Memang cerdik sekali Panglima Mohinta. Tadi ia mendengar dari mata-matanya tentang perselisihan Tek 
Hoat dengan ibunya, melalui pelayan dalam istana Tek Hoat, dan dia tahu pula tentang percakapan antara 
ibu dan anak mengenai keluarga Pulau Es. Oleh karena itu, dia sengaja mengemukakan hal keluarga itu 
kepada Ang Siok Bi. Dan wanita ini memang sama sekali tidak peduli tentang kedudukan puteranya, atau 
tentang raja dan puterinya. Yang penting baginya adalah dapat mengajak puteranya untuk kembali ke timur 
dan membantunya membalas dendam kepada Wan Keng In, atau lebih tepat, kepada ibu Wan Keng In, 
yaitu Nyonya Suma di Pulau Es! 


Berkat bantuan dan usaha Mohinta, akhirnya Ang Siok Bi berhasil pula dihadapkan kepada Raja Bhutan. 
Raja ini sudah mengerutkan alisnya dan hatinya merasa tidak senang ketika melihat wanita setengah tua 
yang biar pun cantik dan gagah, akan tetapi kasar dan tidak menghormat itu, yang gerak-geriknya jelas 
membayangkan kekerasan dan kekasaran, sama sekali tidak patut menjadi besannya! Wanita dusun ini 
adalah ibu calon mantunya! 


Akan tetapai sebagai basa-basi, dia mempersilakan nyonya itu untuk duduk, kemudian berkata, “Kami 
mendengar bahwa Nyonya adalah Ibu kandung dari Panglima Ang Tek Hoat, dan mohon menghadap kami. 
Benarkah itu dan siapakah nama Nyonya?” 


“Nama saya Ang Siok Bi, tinggal di Bukit Angsa, di lembah Sungai Huangho,” jawab Ang Siok Bi. 


“Hemmm, kalau Nyonya she Ang, kenapa putera Nyonya she Ang juga. Siapakah Ayah Panglima Ang Tek 
Hoat? Bukankah Ayahnya masih keluarga dengan Majikan Pulau Es yang terkenal itu?” 


Tiba-tiba Ang Siok Bi berkata dengan suara keras, “Persetan dengan keluarga Pulau Es! Anakku tidak 
mempunyai ayah!” 


Raja makin terkejut dan makin tidak senang. “Apa maksud Nyonya?” 


“Dengarlah, Sri Baginda! Ada seorang anggota luar keluarga Pulau Es yang bernama Wan Keng In, dan 
manusia jahanam itu sudah memperkosa saya ketika saya masih gadis, dan saya mengandung lalu 
melahirkan Tek Hoat itulah. Maka dia adalah anak saya sendiri, tidak mempunyai ayah yang sah. Saya 
mempunyai dendam sakit hati sebesar gunung, sedalam lautan, seluas langit terhadap keluarga Wan Keng 
In itu, dan saya tidak rela kalau putera saya dikurung di sini, karena saya harus mengajaknya untuk 
membalas dendam. Maka, saya mohon kepada Sri Baginda untuk membebaskan putera saya itu!” 


“Cukup...! Pengawal, cepat suruh dia pergi...” Sri Baginda menjadi marah sekali dan dia memerintahkan 
pengawal untuk mengusir Ang Siok Bi. 
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Wanita ini tidak melawan dan dia hanya memandang dengan mata mendelik kepada Panglima Mohinta, 
kemudian dia keluar dari istana, bahkan terus digiring oleh pasukan pengawal, keluar dari daerah Kerajaan 
Bhutan, kembali ke timur. 


Pada hari itu juga, Tek Hoat menerima panggilan dari raja. Ketika pemuda ini keluar dari istananya, dia 
terheran-heran melihat banyaknya pengawal di sekitar istananya, dan di istana raja pun terdapat banyak 
pasukan, seolah-olah kerajaan menghadapi perang! Tergesa-gesa dia memasuki istana dan tiba di ruang 
persidangan, di mana dia melihat raja sudah duduk dihadap oleh para panglima dan pejabat tinggi dan juga 
di tempat ini terjaga oleh pasukan-pasukan pengawal dengan ketat. Cepat dia memberi hormat dengan 
berlutut dan dengan suara kaku Sri Baginda lalu menyuruh dia duduk. 


“Hamba terkejut sekali mendengar panggilan tiba-tiba ini dan melihat adanya per-siapan-persiapan. Ada 
terjadi hal penting apakah, hendaknya Paduka memberi tahu kepada hamba dan hamba yang akan 
menghalau semua bahaya!” Tek Hoat berkata, namun hatinya merasa tegang karena dia melihat betapa 
pandang mata semua panglima dan pejabat ditujukan kepadanya dengan tak senang. 


“Ang Tek Hoat, kami memanggilmu untuk mendapatkan keterangan sejelasnya dan sejujurnya darimu,” Sri 
Baginda berkata. “Maukah engkau menjawab semua pertanyaan kami dengan jujur?” 


“Hamba siap untuk menjawab semua pertanyaan dengan sejujurnya,” jawab Tek Hoat dengan hati tidak 
enak. 


“Pertama, benarkah engkau masih ada sangkutan keluarga dengan keluarga Pulau Es seperti yang 
dikabarkan orang dan bagaimanakah sangkutan keluarga itu?” 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. Hemmm, apakah artinya pertanyaan aneh ini? Apa hubungannya dengan 
keadaan dirinya? Akan tetapi dengan tenang dia lalu men-jawab, “Memang benar demikian, Sri Baginda. 
Isteri kedua dari Pendekar Super Sakti adalah Nenek hamba, dan Majikan Pulau Es itu sendiri adalah 
Kakek tiri hamba.” 


“Siapakah nama Ayah kandungmu?” 


Tek Hoat terkejut. Tidak disangkanya dia akan ditanya sampai begini melilit tentang keluarganya. “Ayah 
hamba bernama Wan Keng In, putera dari Nenek hamba itu.” 


“Kalau Ayahmu she Wan, kenapa engkau she Ang?” 


Kembali Tek Hoat terkejut dan merasa tidak enak sekali. Akan tetapi dia sudah berjanji akan menjawab 
sejujurnya! Dan andai kata yang bertanya ini bukan raja, calon ayah mertuanya, tentu dia sudah marah 
sekali. 


“Itu adalah kehendak Ibu hamba yang bernama Ang Siok Bi.” 


Kini Raja Bhutan memandang tajam, tubuhnya agak mendekat dan suaranya terdengar lantang, “Ang Tek 
Hoat, pernahkah Ibumu menikah dengan Ayahmu Itu? Siapakah Ayahmu yang sah?” 


Kalau saja ada petir menyambar, kiranya Tek Hoat tidak akan terkejut seperti pada saat mendengar dua 
pertanyaan itu. Tiba-tiba dia marah sekali, mukanya menjadi merah dan matanya mengeluarkan sinar 
berapi. Semua petugas dan pengawal yang menjaga di situ menjadi gentar dan siap siaga kalau-kalau 
panglima muda yang ditakuti itu akan mengamuk. 


Akan tetapi Tek Hoat lalu berkata, suaranya menahan kemarahannya, “Hamba tidak mau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini. Itu adalah urusan hamba pribadi dan siapa pun tidak dapat memaksa hamba 
untuk menjawabnya.” 


“Brakkk!” Raja Bhutan menggebrak meja di depannya. 


“Ang Tek Hoat! Kami tahu bahwa engkau sudah berjasa bagi negara ini, dan kami tahu pula bahwa antara 
engkau dan puteri kami terdapat perasaan cinta kasih. Akan tetapi, apakah itu cukup untuk mengangkatmu 
sebagai calon mantu kerajaan ini? Riwayatmu tidak terang dan agaknya tidak bersih, maka engkau pun 
harus mengerti betapa sulitnya bagi kami untuk mempunyai seorang mantu dan panglima yang tidak jelas 
riwayat hidup dan keturunannya. Bagaimana pula kami akan menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari 
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negara-negara tetangga? Hal itu akan menyeret kami dan keharuman nama keluarga kerajaan kami ke 
dalam lumpur!” 


Makin merah wajah Ang Tek Hoat. Kalau dia tidak ingat kepada Syanti Dewi, tentu dia sudah mengamuk 
dan membunuh raja serta semua yang melindunginya. Akan tetapi dia masih ingat dan dapat 
membayangkan betapa akan berduka dan hancur rasa hati kekasihnya itu kalau dia melakukan hal itu. 
Pula, semua penderitaan hidupnya selama ini membuat dia makin kuat dan tahan menerima pukulan- 
pukulan batin yang hebat ini, dan dia dapat merasakan pula kebenaran bagi pihak keluarga raja. Maka 
perlahan-lahan dia bangkit berdiri dan berkata tenang. 


“Sri Baginda, sebagai seorang laki-laki hamba sudah biasa menerima segala sesuatu secara terang- 
terangan. Harap saja Paduka juga berlaku terang-terangan menyatakan niat hati Paduka pada hamba. 
Kalau sudah menjadi kenyataan bahwa hamba bukanlah keturunan ningrat, bukan pula keturunan orang 
terpelajar atau pun kaya, lalu bagaimana kehendak Paduka?” 


“Ikatan jodoh dengan puteriku harus batal! Kami tidak mungkin mengambil mantu seorang seperti engkau, 
Ang Tek Hoat. Dan jasamu terhadap negara Bhutan pun tidak dapat dibalas dengan pengangkatan 
sebagai panglima. Engkau bukan bangsa kami dan jasa-jasamu itu akan kami balas dengan anugerah 
berupa harta benda yang boleh kau bawa pulang ke negerimu!” 


Rasanya seperti hampir meledak dada Ang Tek Hoat. “Sri Baginda! Ini sudah sangat keterlaluan! Siapa 
yang menghendaki balas jasa? Siapa yang menghendaki pangkat? Siapa pula yang menghendaki 
kedudukan sebagai mantu raja yang terhormat? Hamba mencinta Puteri Syanti Dewi, hal itu sudah jelas, 
akan tetapi yang hamba cinta adalah pribadinya sebagai manusia, bukan kedudukannya sebagai puteri 
kerajaan! Hamba pun tidak membutuhkan pangkat ini!” 


Dengan gemas Tek Hoat merenggut hiasan kepala dan melemparkannya ke atas lantai, lalu mencopot- 
copoti semua tanda pangkat dan melemparkannya ke atas lantai. “Mulai saat ini hamba bukan lagi 
Panglima Bhutan, bukan lagi hamba Bhutan dan hamba pun tidak mengharapkan balas jasa sejemput batu 
sekali pun!” 


Setelah berkata demikian, dengan muka merah dan dada panas Tek Hoat melangkah keluar persidangan, 
mengangkat dadanya dan siap untuk mengamuk apa bila ada yang turun tangan. Akan tetapi untung, di 
antara para panglima dan pengawal, tidak ada yang mau turun tangan sehingga dengan leluasa, Ang Tek 
Hoat keluar dari istana itu. 


Ketika dia hendak mengunjungi Syanti Dewi, dia melihat betapa Istana di mana puteri itu tinggal terkurung 
rapat oleh pasukan yang jumlahnya ada seribu orang! Tahulah dia bahwa raja tak menghendaki dia 
berjumpa dengan kekasihnya itu, dia tahu pula bahwa mengamuk seorang diri menghadapi bala tentara 
senegara merupakan hal yang bodoh dan tidak mungkin. Lagi pula, kalau keluarganya tidak menghendaki, 
apa perlunya dia memaksa-maksa? la hanya akan membuat Syanti Dewi menjadi sengsara dan berduka 
saja. 


“Syanti Dewi, selamat tinggal...!” Dia berbisik, lalu pergilah Ang Tek Hoat dari istana itu, bahkan terus 
keluar dari negara Bhutan pada hari itu juga. 


Diam-diam dia merasa berduka sekali karena terpaksa harus meninggalkan kekasihnya, meninggalkan 
Syanti Dewi yang dicintanya sepenuh jiwa raganya. Dan dia tahu bahwa hal ini terjadi karena gara-gara 
ibunya. Siapa lagi kalau bukan ibunya yang menjadi biang keladi semua peristiwa yang menimpanya ini? 
Sungguh terlalu! Ibunya sendiri pun agaknya tidak ingin melihat dia hidup bahagia di samping Syanti Dewi! 
Dengan hati penasaran Ang Tek Hoat mulai dengan perjalanannya kembali ke timur. 


Perjalanan yang amat menyedihkan. Makin jauh dia menuju ke timur, makin merana rasa hatinya yang 
direnggutkan dari kekasihnya yang tercinta. Sering kali, di waktu beristirahat, dia termenung seperti arca, 
dengan muka pucat dan wajah muram, dengan rambut awut-awutan dan pakaian kusut mengenangkan 
wajah Syanti Dewi dan dia merasa betapa hatinya amat perih. Kadang-kadang, jika rasa rindunya terhadap 
Syanti Dewi sudah tak tertahankan lagi, dia bersenandung, maksudnya untuk melupakannya, akan tetapi 
yang terdengar hanyalah senandung sedih penuh duka, sebagai pengganti tangis yang diharamkannya. 


Akhirnya setelah melakukan perjalanan yang jauh dan lama, juga merupakan perjalanan paling pahit dan 
paling menyedihkan bagi Tek Hoat, sampailah pemuda itu di puncak Bukit Angsa, di lembah Sungai 
Huang-ho. Dari jauh dia sudah melihat pondok ibunya di puncak itu, pondok yang menjadi kampung 
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halamannya, tempat dia bermain-main di waktu kecil. Ada rasa hati menyentuh perasaannya, akan tetapi 
kembali dia teringat akan kedukaan hatinya akibat terpisah dari Syanti Dewi yang agaknya disebabkan oleh 
ibunya, maka lenyaplah perasaan haru itu, terganti rasa penasaran. Dia mempercepat langkahnya. Dia 
harus bertemu ibunya, harus menegur ibunya. Ibunya tidak berhak merusak hidupnya, merusak 
kebahagiaannya! 


“Ma (Ibu)... Dia memanggil ketika dia tiba di depan pintu pondok yang tertutup. 
Tidak ada jawaban. 
“Ibu...” Dia memanggil lagi, kini dia mendorong pintu pondok. 


Bau yang tidak enak menyambutnya, membuatnya terhuyung mundur dan membuatnya waspada. Bau 
yang seperti racun, atau bau seperti bangkai busuk! Ditendangnya daun pintu terbuka. Gelap di dalam 
karena memang matahari sudah condong ke barat, dan di dalam pondok itu tidak memperoleh sinar lagi. 
Dia tidak berani sembarangan masuk dan dengan memutar dia menghampirl jendela kamar di sebelah 
barat rumah kecil itu. 


Daun jendela juga tertutup. Ditolaknya dari luar. Daun jendela terbuka dan Tek Hoat cepat mengelak 
karena begitu daun jendela terbuka, dari dalam menyambar jarum-jarum beracun bewarna hitam. Dia cepat 
memandang ke dalam. Kini ada sinar matahari senja menyorot masuk melalui lubang jendela. Jantungnya 
berdebar tak karuan karena dari luar tadi dia melihat sesuatu yang membuat jantungnya seperti berhenti 
berdenyut, kemudian berdebar-debar. 


Setelah dia tiba di depan pembaringan kayu itu, jelas tampak olehnya benda yang telah membuat 
jantungnya berhenti berdenyut tadi. Rangka manusia! Rangka manusia yang terbungkus pakaian, pakaian 
ibunya seperti ketika datang mengunjunginya di Bhutan! Rambut ibunya yang berada di dekat tengkorak 
itu, dengan sanggul yang masih amat dikenalnya dan ada hiasan rambut berupa kembang teratai emas 
milik ibunya! Segera dia bergidik. 


“Ibuuu...! Mula-mula ia berbisik, lalu disambung dengan teriakan panjang. “lbuuuuuu...! 


Dia tidak syak lagi. Rangka itu adalah rangka ibunya yang telah tewas. Mati sakit? Ataukah mati terbunuh? 
Timbul kecurigaan di hati Tek Hoat. Tidak mungkin sakit. Baru saja ibunya bisa melakukan perjalanan ke 
Bhutan, perjalanan yang demikian sukar dan jauh. Ibunya sehat ketika itu, sehat dan masih amat kuat. 
Teringat dia akan jarum-jarum ibunya. Dia memeriksa jendela dan melihat alat rahasia yang melontarkan 
jarum-jarum itu. 


Agaknya sebelum mati, ibunya memasang alat itu pada daun jendela, untuk menyerang dan menjebak 
lawan yang membuka jendela. Jelas bahwa ibunya telah bersiap-siap menanti kedatangan musuh gelap. 
Pedang ibunya juga terhunus dan terletak di atas meja dalam kamar. Akan tetapi ibunya telah tewas, 
menjadi rangka yang tidak rebah lurus di atas pembaringan, melainkan miring dan agak melingkar. Bukan 
tubuh yang tertidur. 


Tek Hoat memeriksa sekali lagi dan pandang matanya tertarik oleh coret-coret di kayu pembaringan, huruf- 
huruf kecil. Tulisan ibunya! Dia kenal betul tulisan ibunya, sungguh pun tulisan Itu dilakukan dengan 
menggunakan benda runcing, mungkin itu jarum yang digores-goreskan. Dia cepat-cepat memasang lilin 
yang masih ada di sudut meja, dan mendekatkan lilin bernyala itu pada pinggir pembaringan, di mana 
terdapat tulisan itu. 


“Tiga malam aku tidak tidur, menanti serangan si pengecut laknat. Kalau ada puteraku di sini, engkau akan 
mampus... 


Agaknya tulisan itu akan menuliskan lanjutannya, mungkin akan menyebutkan nama musuh yang ditunggu- 
tunggu ibunya, akan tetapi coretan itu hanya merupakan coretan dari atas ke bawah, agaknya pada saat itu 
musuh datang menyerang ibunya. Dan melihat jendela masih dipasangi alat rahasia, tentu musuh itu bukan 
datang dari jendela, melainkan dari pintu depan, atau boleh jadi juga dari atas genteng! Akan tetapi siapa? 


Tek Hoat berlutut, tak dapat ditahan lagi beberapa tetes air mata membasahi pipinya. Baru sekarang ia 
dapat menangis, biar pun hanya beberapa tetes air mata. Dia teringat akan ibunya, akan penderitaan 
ibunya sejak masih gadis, sejak diperkosa orang! Sejak saat yang laknat itu ibunya hidup menderita 
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tekanan batin. Pantas saja kalau ibunya menanggung dendam yang tidak pernah terbalas itu, dan tidak 
pernah dapat melupa-kan dendamnya. 


Mula-mula kepada Gak Bun Beng karena menyangka orang itu adalah pemerkosanya, kemudian kepada 
Wan Keng In dan karena Wan Keng In sudah mati, maka dendamnya beralih kepada keluarga Wan Keng 
In, kepada keluarga Pulau Es dan terutama kepada ibu kandung Wan Keng In. Salahkah sikap ibunya itu? 
Tidak, tidak! Kehidupan ibunya telah rusak oleh peristiwa pemerkosaan itu dan ibunya hanya mampu 
bertahan hidup untuk membalas dendam! Dan setelah tahu bahwa dendamnya sukar dibalas karena dia 
berhadapan dengan keluarga Pulau Es yang amat sakti, ibunya jauh-jauh datang ke Bhutan, mencarinya 
untuk minta bantuannya. Dan dia telah menolaknya! 


“Ibu... ahhh, Ibu, ampunkan anakmu... ini” Dia meratap dan merasa menyesal sekali. Mengapa justeru 
kepada keluarga Pulau Es ibunya menaruh dendam? 


Betapa mungkin dia memusuhi keluarga yang bijaksana itu? Teringat dia akan semua pengalamannya. 
Mereka semua itu, Gak Bun Beng, Milana, Suma Kian Lee, Suma Kian Bu, Pendekar Super Sakti, mereka 
semua adalah orang-orang yang bijaksana, budiman dan sakti. Yang berdosa terhadap ibunya hanyalah 
Wan Keng In, putera tiri Pendekar Super Sakti, sedangkan keluarga itu sama sekali tidak tahu apa-apa! 


Dan ibunya yang belum berkesempatan membalas dendam itu kini telah terbunuh oleh orang lain! Entah 
siapa yang membunuh ibunya. Inilah musuhnya! Inilah orang yang harus dicarinya, bukan keluarga Pulau 
Es! Tetapi ke mana dia harus mencari? Kepada siapa dia harus bertanya? Ibunya telah tewas, telah 
menjadi rangka yang mengerikan. 


Dengan hati penuh duka Tek Hoat lalu menggali lubang di puncak itu dan mengubur sisa-sisa jenazah 
ibunya, berikut semua milik ibunya, kecuali pedang dan hiasan rambut teratai emas itu. Setelah dia 
mengubur sisa-sisa jenazah ibunya dan berkabung tiga hari lamanya, mulailah dia mencari-cari dan 
berkeliaran di sepanjang lembah Sungai Huang-ho, di sekitar daerah itu untuk mencari jejak ibunya, 
mencari jejak pembunuh ibunya. 


Demikianlah riwayat Ang Tek Hoat semenjak dia berpisah dari Syanti Dewi empat tahun yang lalu! Kini dia 
hidup seorang diri di lembah Sungai Huangho sampai pada hari itu dia bertemu dengan dua putera 
Jenderal Kao Liang, yaitu Kao Kok Tiong dan Kao Kok Han dan dapat menolong dua orang pemuda itu dari 
bencana..... 
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Kita mengikuti pengalaman Jenderal Kao Liang, jenderal tua yang terlempar ke tengah sungai dan hanyut 
terbawa arus sungai yang kuat itu. Sampai lama jenderal itu terseret arus karena kedua kakinya tak dapat 
dia gerakkan, dan kalau hanya dengan kekuatan kedua tangan saja dia tidak mampu berenang ke tepi. 
Padahal air sungai itu makin lama makin kuat arusnya dan makin melebar, sampai akhirnya air itu tiba di 
Sungai Huang-ho yang amat luas. 


Akan tetapi, betapa pun nyawa sudah tergantung di sehelai rambut umpamanya, kalau memang belum tiba 
saatnya dia mati, orang akan dapat terhindar dari maut. Demikian pula dengan Jenderal Kao Liang. Dia 
sudah pasrah karena tak berdaya, pula ditambah dengan himpitan batin yang amat berat karena dia selain 
memikirkan keluarganya yang hilang, juga masih mengkhawatirkan keselamatan kedua orang puteranya 
yang harus menghadapi musuh sangat lihai itu. Dalam keadaan setengah pingsan itu tiba-tiba ada bintang 
penolong berupa seorang nelayan yang sedang mendayung perahunya, hendak berangkat mencari ikan. 


Nelayan ini terkejut ketika melihat orang yang hanyut, maka cepat-cepat dia menolong Jenderal Kao yang 
hampir pingsan itu, dinaikkan ke dalam perahunya dengan susah payah. Begitu tubuhnya terguling ke 
dalam perahu, Jenderal Kao Liang lantas pingsan. Nelayan itu cepat mendayung perahunya ke pinggir, 
kemudian dengan bantuan teman-temannya dia membawa jenderal itu pulang ke rumahnya di dalam 
sebuah dusun kecil di tepi Sungai Huang-ho. 


Jenderal Kao jatuh sakit, menderita demam dan sampai dua hari dia tidak ingat apa-apa, dalam keadaan 
tidak sadar. Nelayan itu bersama isterinya merawatnya dengan teliti dan akhirnya, pada hari ketiga jenderal 
itu dapat bangun dari pembaringan dan dia menghaturkan terima kasih kepada nelayan itu. Tanpa ragu- 
ragu jenderal ini berlutut dan menghormati nelayan serta isterinya yang setengah tua itu sehingga si 
nelayan sederhana sibuk membangunkan Jenderal Kao Liang yang disangkanya seorang kota yang celaka 
di sungai itu. 
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Jenderal Kao Liang diam-diam merasa kagum akan perjalanan hidupnya. Dahulu dia adalah seorang 
jenderal besar, seorang panglima perang Kerajaan Ceng yang sangat dihormati orang seluruh negeri. Kini, 
dia berlutut menghaturkan terima kasih kepada seorang nelayan melarat dan dirawat di dalam gubuknya 
yang miskin! Bahkan kini dia dijamu dengan makanan yang amat sederhana dan barulah dia tahu betapa 
miskinnya keadaan hidup seorang nelayan. Hatinya terharu bukan main. Dibandingkan dengan makanan 
sehari-hari yang dia berikan kepada anjing peliharaannya dulu saja, makanan nelayan ini masih lebih 
sederhana! 


Betapa orang-orang besar di atas seperti buta, tidak melihat keadaan rakyat jelata yang begini miskin. 
Orang-orang besar itu, para pembesar, para hartawan, orang-orang kota, hidup berlebih-lebihan, 
sedangkan mereka itu sama sekali tak pernah tahu atau tak mau tahu bahwa ada manusia-manusia 
sebangsa yang hidup begini miskin dan kekurangan. Dan toh orang-orang itu, pembesar-pembesar, para 
hartawan dan orang-orang kota itu membanggakan diri sebagai orang-orang yang berkebudayaan, sebagai 
orang-orang yang beradab, orang-orang yang ber-Tuhan, yang berperikemanusiaan! Betapa palsu dan 
munafiknya semua itu, termasuk dia dahulu! 


Setelah sehat benar, pada keesokan harinya Jenderal Kao lalu berpamit, menghaturkan terima kasih dan 
meninggalkan dusun itu. Dia kini mengambil keputusan untuk pergi ke utara, untuk mencari putera 
sulungnya, yaitu Kao Kok Cu yang memiliki kepandaian hebat, menjadi seorang sakti yang menjauhi 
keduniawian, hidup berbahagia di tempat sunyi bersama isterinya yang tercinta. 


Putera sulungnya itu terkenal sekali di dunia kang-ouw sebagai Naga Sakti Gurun Pasir, murid dari 
manusia dewa Si Dewa Bongkok Bu Beng Lojin dari Gurun Pasir Go-bi! Kiranya hanya puteranya itu saja 
yang akan sanggup menolong keluarganya dan dia harus pergi ke sana karena untuk menyelidiki seorang 
diri, jenderal tua ini tidak sanggup lagi. 


Kembali dia terheran-heran betapa kehidupannya telah berubah sama sekali. Sebelum tahun lalu, sebagai 
seorang panglima besar, dia dapat mengerahkan laksaan prajurit untuk mencari keluarganya! Bahkan, 
tidak ada hal yang tak dapat dia lakukan. Akan tetapi sekarang dia hanyalah seorang tua yang mulai 
lemah, yang menderita tekanan batin dan merasa tidak berdaya! 


Akan tetapi baru saja dia keluar dari dusun di tepi Sungai Huang-ho itu, dari jauh dia melihat dua orang 
laki-laki berjalan mendatangi dan setelah dekat, dia terkejut dan girang bukan main. 


“Kok Tiong! Kok Han...!” Dia berteriak sambil berlari ke depan. 
“Ayahhhhh...!” Dua orang muda itu pun sudah mengenal ayah mereka dan mereka pun berlari-lari. 


Pertemuan itu sungguh menggirangkan hati mereka bertiga dan mereka segera duduk di tepi jalan sambil 
saling menceritakan pengalaman mereka. Ketika Jenderal Kao mendengar penuturan dua orang puteranya 
tentang pemuda berpakaian abu-abu yang amat lihai, dan betapa pemuda itu menyatakan kepada dua 
orang wanita Garuda Hitam bahwa dia biasa membunuh orang dengan jari tangannya, dia lalu menepuk 
pahanya. “Aihhh! Dia itu tentu Si Jari Maut!" 


“Siapa, Ayah?” Kok Tiong dan adiknya bertanya. 


“Siapa lagi kalau bukan dia! Dia tentu Ang Tek Hoat, pemuda yang memang memiliki kepandaian hebat, 
yang telah membunuh Tambolon dan kaki tangannya. Akan tetapi, bukankah dia diangkat menjadi 
Panglima Bhutan dan menikah dengan Puteri Syanti Dewi di Bhutan? Mengapa dia muncul di sini? 
Sungguh aneh.” 


“Menurut dia, yang merampas harta benda kita adalah Suma-kongcu, Ayah. Jelaslah sekarang, tepat 
seperti dugaanku bahwa tentu Suma-kongcu dipergunakan oleh Kaisar untuk mencelakakan kita,” kata Kok 
Tiong. 


“Hemm... si keparat kalau begitu!” Jenderal Kao Liang mulai percaya. 


Sungguh pun hal ini amat mengherankan hatinya, namun dia menjadi marah juga, tidak mengira bahwa 
putera Pendekar Super Sakti mampu dan sampai hati pula me-lakukan perbuatan yang jahat itu. Jika 
hanya merampas harta benda, mengapa harus menculik keluarganya? Kalau memang disuruh merampas, 
mengapa tidak terang-terangan saja? 
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“Tidak ada jalan lain, anak-anakku. Kita menghadapi keluarga Pulau Es yang sangat sakti. Keluarga kita 
dalam bahaya, kalau tidak sudah terbasmi. Maka satu-satunya jalan hanya pergi minta bantuan kakak 
kalian.” 


“Cu-twako (Kakak Terbesar Cu)!” kata Kok Tiong dan Kok Han berbareng. 


“Benar, hanya dia saja yang akan mampu menghadapi keluarga Pulau Es!” Jenderal itu mengepal tinju dan 
bangkit berdiri. “Hayo kita kembali ke utara, mencari Kok Cu.” 


Maka berangkatlah ayah beserta anak yang prihatin dan gelisah ini, mengambil jalan kembali ke utara, 
jalan yang mereka lalui selama ini karena selain hendak mengunjungi Kao Kok Cu si Naga Sakti Gurun 
Pasir, juga mereka hendak menyelidiki kalau-kalau dapat menemukan jejak keluarga mereka. Mereka lalu 
menuju ke jalan kecil di bukit, jalan yang diapit-apit tebing tinggi di mana malapetaka itu menimpa mereka. 


Ketika mereka tiba dekat jalan yang menuju ke mulut tebing itu, mereka merasa ngeri karena mengira 
bahwa tentu mereka akan melihat mayat-mayat yang membusuk dan berbau. Akan tetapi mereka tidak 
mau mengambil jalan lain karena mereka hendak menyelidiki kembali. Akhirnya mereka tiba di mulut tebing 
di mana tadinya terdapat banyak sekali mayat orang. Akan tetapi, betapa heran hati mereka ketika melihat 
tempat itu sudah bersih, tidak nampak sebuah pun mayat manusia dan sebagai gantinya, di situ terdapat 
gundukan tanah yang amat besar, yang merupakan sebuah kuburan raksasa! Agaknya semua mayat itu 
dikubur menjadi satu. Siapa yang mengubur? Tempat itu jauh dari dusun dan sunyi sekali. 


Mereka tidak terlalu mempedulikan hal ini dan melanjutkan perjalanan memasuki lorong yang diapit-apit 
tebing tinggi, di mana juga terdapat mayat-mayat ketika mereka pergi, yaitu mayat-mayat dari para 
pengawal mereka dan para tukang pikul tandu. Akan tetapi ketika tiba di tempat itu, mereka terkejut melihat 
seorang pemuda berpakaian putih-putih sedang mengubur mayat-mayat itu ke dalam sebuah lubang 
besar. Mereka terheran-heran, akan tetapi Jenderal Kao Liang segera mengenal pemuda itu dan dengan 
marah sekali jenderal ini mencabut sebatang pedang yang diambilnya dari pinggir jalan dekat tempat 
pertempuran tadi, kemudian dia menyerang pemuda berpakaian putih itu sambil membentak, “Kiranya 
kau... kau keparat, penjahat muda Suma!” 


Kini dua orang putera Jenderal Kao Liang juga mengenal pemuda itu yang bukan lain adalah Suma Kian 
Lee, salah seorang putera Pendekar Super Sakti. Maka mereka pun cepat mencabut pedang dan 
menyerangnya. 


Suma Kian Lee terkejut dan terheran-heran bukan main. Tidak disangkanya dia akan bertemu dengan 
Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya, apa lagi mereka lantas menyerangnya dengan penuh 
kemarahan itu. 


“Ehh... ehh... Kao-goanswe (Jenderal Kao) ada apakah?” Dia cepat mengelak ke kanan kiri menghindarkan 
diri dari sambaran tiga batang pedang itu. Gerakannya tenang, akan tetapi cepat seperti terbang. “Tahan 
dulu, jangan terburu nafsu.” 


Akan tetapi, Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya yang sudah menjadi marah sekali karena 
mereka merasa yakin bahwa pemuda inilah yang telah melakukan penculikan keluarga mereka, sudah 
menyerang lagi, bahkan kini secara berbareng dari tiga jurusan, pedang mereka menusuk ke arah dada 
pemuda itu. 


Suma Kian Lee mengenjot tubuhnya. Lenyaplah bayangannya dari kurungan tiga orang itu yang menjadi 
terkejut, dan ketika itu pedang mereka sudah menusuk, seakan-akan saling bertemu di tempat bekas 
Suma Kian Lee berdiri tadi dan tahu-tahu dari atas tubuh Suma Kian Lee sudah turun dan kini kedua kaki 
pemuda berpakaian putih itu menginjak tiga batang pedang tadi! Dengan mengerahkan ginkang sehingga 
tubuhnya ringan, dan menggunakan sinkang yang disalurkan kepada kedua kakinya sehingga tiga batang 
pedang yang diinjaknya itu seakan-akan menempel dan melekat di kakinya, Suma Kian Lee telah berdiri di 
atas tiga batang pedang itu dan berkata, “Kao-goanswe, harap sabar dulu dan mari kita bicara.” 


“Mau bicara apa lagi, keparat keji?!” Jenderal Kao membentak dan ia lalu menggunakan tangan kiri untuk 
mencengkeram. 


“Bangsat rendah!” Kok Tiong juga menggunakan tangan kiri mencengkeram karena seperti juga ayahnya 
dan adiknya, dia tidak mampu menarik kembali pedangnya. 
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“Mampuslah kau, setan jahat!” Kok Han membentak sambil memukul dengan tangan kiri ke arah kaki yang 
menginjak pedang. 


“Ahhhhh...!” Tubuh Suma Kian Lee mencelat dan ternyata dia sudah menghindarkan serangan-serangan 
tangan kiri itu dengan lompatan jauh sekali, lalu melarikan diri. 


Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya cepat mengejar dengan marah, namun sia-sia belaka karena 
pemuda berpakaian putih itu telah menghilang. Jenderal Kao menarik napas panjang. “Ahhh, betapa 
saktinya dia! Jelas bahwa kekuatan kita tak akan mampu menghadapinya, hanya Kok Cu yang akan 
sanggup menandinginya. Percuma mengejar dia, lebih baik kita melanjutkan perjalanan mencari Kok Cu.” 


Siapakah pemuda lihai berpakaian putih yang memiliki kesaktian hebat, dan yang bernama Suma Kian Lee 
itu? Para pembaca Kisah Sepasang Rajawali Sakti tentu mengenal baik tokoh ini pula. Suma Kian Lee 
adalah seorang pemuda yang tampan dan gagah, mukanya agak bundar, bermata lebar jernih dan 
sinarnya tajam namun halus, sikapnya tenang, teliti dan sabar, namun dia selalu bersikap pendiam dan 
serius. Inilah putera pertama dari Pendekar Super Sakti yang lahir dari isterinya yang kedua, yaitu Lulu 
bekas ketua Pulau Neraka atau adik angkat sendiri dari Pendekar Super Sakti. 


Sebagai putera bekas ketua Pulau Neraka yang memiliki kepandaian yang mengerikan dan putera 
Pendekar Siluman yang memiliki kesaktian hebat, tentu saja Suma Kian Lee juga telah mewarisi ilmu-ilmu 
dari Pulau Es. 


Seperti telah diceritakan di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, Suma Kian Lee mengalami patah hati, 
mengalami kegagalan kasih tak sampai karena dia jatuh cinta kepada seorang dara cantik jelita dan gagah 
perkasa yang bernama Lu Ceng atau Ceng Ceng, yang kemudian ternyata adalah masih keponakannya 
sendiri karena Ceng Ceng adalah anak tidak sah dari kakak tirinya seibu, yaitu mendiang Wan Keng In, 
seperti halnya pemuda Ang Tek Hoat. Tentu saja tidak mungkin dia dapat berjodoh dengan keponakannya 
yang masih sedarah dengan dia, masih keturunan ibunya. Hal ini tentu saja membikin luka perasaan 
hatinya yang masih muda. Cinta itu adalah cinta pertama dan dia telah gagal! Akhirnya, seperti telah 
dituturkan dalam Kisah Sepasang Rajawali, dia disuruh pulang ke Pulau Es oleh ayahnya. 


Akan tetapi, setelah dia sembuh lahir dan batin, dia meninggalkan Pulau Es lagi untuk merantau di daerah 
utara, memperdalam kepandaiannya. Beberapa tahun kemudian, dia merasa rindu kepada adiknya, yaitu 
Suma Kian Bu, yang masih belum pulang dan telah meninggalkan Pulau Es selama bertahun-tahun. Sudah 
lima tahun dia berpisah dari adiknya yang dia cinta itu, maka dia lalu pergi ke selatan untuk mencari 
adiknya. Seperti juga dia sendiri, lima tahun yang lalu adiknya itu telah mengalami patah hati karena cinta 
kasih yang gagal. 


Kini usianya telah cukup dewasa, telah dua puluh dua tahun dan kalau dia mengenang masa lalu dia 
menjadi malu sendiri. Mengapa dia begitu bodoh, begitu mudah patah hati? Diam-diam dia malah girang 
bahwa dia gagal berjodoh dengan Ceng Ceng yang ternyata adalah keponakannya sendiri itu, dan diam- 
diam dia hanya dapat mendoakan agar Ceng Ceng yang kabarnya berjodoh dengan orang yang 
dikasihinya, yaitu putera Jenderal Kao, putera sulung yang amat sakti itu, hidup bahagia. 


Dia akan mencari adiknya. Membayangkan pertemuannya dengan adiknya saja sudah merupakan 
kegembiraan tersendiri. Kini adiknya itu pun tentu sudah dewasa, bukan setengah anak-anak seperti 
dahulu lagi. Betapa nakalnya Kian Bu! Tukang menggoda orang, tukang menggoda wanita yang akhirnya 
tergoda hatinya oleh seorang wanita cantik jelita, Puteri Syanti Dewi sampai hati adiknya itu menjadi 
remuk! 


“Bu-te (Adik Bu), kasihan engkau...!” Gerutunya setiap kali dia teringat kepada adiknya. 


Ketika dia teringat akan kepatahan hati adiknya, dia lalu menduga bahwa boleh jadi adiknya itu masih 
berkeliaran di sekitar daerah yang berdekatan dengan tempat tinggal Syanti Dewi, yaitu di Bhutan. Tidak 
ada petunjuk lain baginya, maka dia lalu menuju ke selatan, hendak ke Bhutan mencari Suma Kian Bu. 


Ketika tiba di dekat Sungai Huangho, di celah tebing itu dia melihat banyak sekali mayat manusia 
berserakan. Hatinya menjadi terharu sekali. Pemuda ini adalah keturunan langsung dari Pendekar Super 
Sakti, seorang pendekar yang selain sakti juga bijaksana dan budiman, maka tentu saja melihat begitu 
banyak mayat manusia berserakan tidak diurus, hatinya menjadi terharu dan kasihan. Maka ia lalu turun 
tangan menggali lubang besar dan menanam semua mayat itu. 
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Kemudian ketika dia melihat pula mayat-mayat di lorong yang diapit-apit tebing, dia pun cepat menggali 
lubang dan mengubur mayat-mayat yang hampir membusuk itu. Akan tetapi dapat dibayangkan betapa 
kagetnya ketika secara mendadak dia diserang oleh Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya! 


Diserang mati-matian dengan maki-makian dan agaknya dia dituduh melakukan hal-hal yang amat jahat, 
Suma Kian Lee menjadi bingung dan karena mereka itu tidak mau diajak bicara, terpaksa dia melarikan 
diri. Memang ada rasa enggan di hatinya untuk bertemu dengan keluarga Kao ini. Bukankah Ceng Ceng 
menjadi mantu jenderal itu, berjodoh dengan Kao Kok Cu yang terkenal dengan julukan Si Naga Sakti 
Gurun Pasir? Selain enggan bertemu juga dia diserang tanpa diberi kesempatan membela diri, maka lebih 
baik dia menyingkir. 


Akan tetapi, sejak kecilnya Kian Lee adalah seorang yang memiliki sifat sabar, tenang dan teliti. Dia selalu 
berpikiran cermat, maka dia pun tidak menjadi marah melihat sikap Jenderal Kao dan dua orang puteranya 
yang telah memaki-makinya dan menyerangnya untuk membunuh, tadi. Di dalam peristiwa ini tentu ada 
rahasianya, dia merasa yakin. Tentu ada kesalah pahaman besar. Tentu ada sesuatu yang membuat 
keluarga Kao itu membencinya sehingga melakukan perbuatan itu. Dan dia harus menyelidiki hal ini! 


Setelah Kian Lee kembali ke tempat tadi dan mengintai dengan cara sembunyi, melihat bahwa Jenderal 
Kao Liang dan dua orang puteranya yang mengamuk tadi benar-benar telah pergi, dia kemudian 
melanjutkan pekerjaannya yang tadi tertunda, yaitu mengubur mayat-mayat itu dalam sebuah lubang, 
kemudian menimbuninya dengan tanah sampai merupakan sebuah kuburan raksasa yang terisi puluhan 
mayat orang. Setelah selesai, Kian Lee hendak melanjutkan perjalanannya, akan tetapi betapa kagetnya 
ketika tiba-tiba bermunculan pasukan yang jumlahnya kurang lebih seratus orang, yang sudah 
mengurungnya dari depan dan belakang diapit-apit tebing tinggi itu! 


“Hemmm...” Geramnya, akan tetapi dia masih belum tahu apa yang sesungguhnya terjadi. Apakah 
Jenderal Kao Liang benar-benar hendak mencelakakan dirinya dan kini mengerahkan pasukannya? Jika 
begitu, ia harus berkeras menuntut penjelasan kenapa jenderal itu bersikap seperti itu. 


Dia berdiri di tengah-tengah, sikapnya tenang dan ketika dia melihat seorang Kakek tinggi besar yang 
berpakaian perwira dan agaknya menjadi pemimpin pasukan itu, Kian Lee melangkah maju menghampiri. 


“Apa artinya ini?” tanyanya dengan sikap tenang, menduga bahwa perwira ini tentulah anak buah Jenderal 
Kao Liang yang masih belum muncul. 


Perwira tinggi besar itu usianya sudah enam puluh tahun, namun kelihatan tubuhnya kokoh kekar penuh 
dengan tenaga. Mendengar pertanyaan Kian Lee, dia lalu tertawa. “Ha-ha-ha, kau masih menanyakan 
artinya? Artinya, orang muda, bahwa engkau harus menyerah kami tangkap.” 


“Hemmm, mudah saja menangkap orang, Ciangkun. Akan tetapi, setiap menangkap orang harus lebih dulu 
jelas akan kesalahannya, bukan? Bolehkah aku tahu, apa pula kesalahanku maka engkau memimpin 
pasukan hendak menangkap aku?” 


“Ho-ho, orang muda yang pandai bicara! Sudah jelas engkau membunuh banyak orang dan hendak 
menyembunyikan perbuatanmu dengan mengubur mereka, kini engkau masih pura-pura bertanya apa 
salahmu? Hayo menyerah, jangan sampai aku turun tangan dengan kekerasaan!” 


Kian Lee mendengar ini dengan perasaan heran. Dia mengubur mayat-mayat yang berserakan itu karena 
kasihan, ternyata malah dituduh membunuh mereka itu! Akan tetapi, Jenderal Kao Liang tadi tidak 
menyatakan tuduhannya itu? Andai kata Jenderal Kao Liang menuduhnya demikian, mengapa jenderal itu 
dan dua orang puteranya serta merta menyerang tanpa bertanya lebih dulu? 


“Apakah engkau diutus menangkap aku oleh Jenderal Kao?” 


Perwira itu membelalakkan mata, agaknya terheran-heran mendengar ucapan dalam pertanyaan ini. 
“Jenderal Kao? Siapa yang kau maksudkan.” Dia sama sekali tak pernah menduga bahwa yang 
dimaksudkan dalam pertanyaan pemuda itu adalah Panglima Besar Kao yang telah dipensiun, dan 
mengira bahwa pemuda itu maksudkan seorang jenderal lain yang she Kao. “Jangan banyak cakap yang 
bukan-bukan, orang muda. Aku adalah Perwira Su Kiat yang bertugas menjaga daerah utara dari Propinsi 
Ho-nan ini. Engkau telah melakukan banyak pembunuhan, maka kami harus menangkapmu untuk kami 
hadapkan kepada Gubernur di Ho-nan untuk mempertanggung jawabkan semua perbuatanmu.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Diam-diam Kian Lee menjadi semakin heran. Jelas bahwa perwira ini tidak pernah bertemu atau 
berhubungan dengan Jenderal Kao Liang! Dia hendak ditangkap karena semata-mata kelihatan mengubur 
mayat-mayat itu dan dituduh membunuh mereka. 


“Su-ciangkun, maafkan aku, akan tetapi aku tidak membunuh mereka itu! Ketahuilah, aku adalah seorang 
perantau yang kebetulan lewat di sini dan melihat adanya banyak mayat manusia berserakan tidak terurus, 
aku menjadi kasihan dan aku lalu mengubur mereka. Jangan kau menuduh aku membunuh.” 


“Ha-ha-ha! Ho-ho...! Kalian dengar itu? Betapa lucunya! Mana ada orang begitu gatal tangan mengubur 
mayat-mayat yang begitu banyak kalau dia tidak berkepentingan langsung? Tentu kau mengubur mereka 
untuk menutupi perbuatanmu yang kejam. Heh, siapa namamu, orang muda?” 


“Namaku adalah Suma Kian Lee.” 
“Hayo kau berlutut, dan menyerah kami tangkap!” 


Kian Lee mengerutkan alisnya dan mengangkat dadanya. “Su-ciangkun, aku tak merasa bersalah 
bagaimana mungkin aku harus menyerah?” 


“Jadi engkau hendak melawan?!” Suciangkun membentak marah. 


“Aku tidak hendak melawan dan bermusuhan dengan siapa pun, Ciangkun. Akan tetapi aku tidak pernah 
membunuh orang, maka kalau aku hendak ditangkap dengan tuduhan membunuh orang, tentu saja aku 
tidak mau menyerah.” 


“Bagus! Kau memang pembunuh besar dan engkau bernyali besar berani menentang perintah Perwira Su 
Kiat!” Perwira tinggi besar itu menengok ke kiri di mana terdapat batu menonjol dari dinding tebing. “Lihat, 
apakah kepalamu lebih keras dari pada ini?” Dia mengayun tangan kanannya menampar ke arah batu 
menonjol itu. 


“Prakkk!” Batu itu pecah berhamburan! 


Melihat cara perwira itu menampar batu tahulah Kian Lee bahwa perwira itu adalah seorang ahli gwa-kang 
(tenaga luar) yang mengandalkan kerasnya kulit dan kuatnya otot. Dia tersenyum dan mengangguk- 
angguk. 


“Entah berapa tahun lamanya engkau melatih tanganmu sehingga sekuat besi, Su-ciangkun. Akan tetapi 
apakah latihan bertahun itu hanya untuk memukul pecah batu dan menakut-nakuti orang? Kalau aku 
memang bersalah, tanpa kau gertak pun aku akan menyerahkan diri dengan suka rela. Akan tetapi aku 
tidak berdosa dan tidak takut akan gertakanmu.” 


“Keparat, kau menantang?” Su-ciangkun lalu menerjang ke depan, kedua tangannya menyerang dari 
kanan kiri sambil mengembangkan kedua lengannya yang panjang dan besar. 


Kian Lee tidak mau membuang waktu lagi. Melihat sambaran kedua tangan itu, dia memapaki dengan 
tamparan tangannya ke arah pergelangan tangan yang besar itu. 


“Plak! Plak! Aduhhhhh...!” Perwira Su Kiat mengaduh-aduh karena kedua lengannya terasa panas dan 
lumpuh seketika. 


“Hayo tangkap! Bunuh!” teriaknya sambil mengaduh-aduh. 


Anak buahnya lalu mengepung dan mulai menyerbu dengan senjata mereka. Melihat ini, Kian Lee 
merobohkan beberapa orang dengan tamparan dan tendangannya, tanpa melukai berat, kemudian dia 
meloncat, tubuhnya tiba di dinding yang terjal dan di lain saat, semua orang melongo ketika melihat betapa 
tubuh pemuda berpakaian putih-putih itu seperti seekor cecak merayap di tembok saja. Demikian cepat 
gerakannya seolah-olah dia berjalan di tanah datar padahal tebing itu terjal sekali! 


Melihat pemuda itu dengan mudahnya melarikan diri melalui tebing yang terjal sehingga tidak ada 
kemungkinan lagi bagi dia dan anak buahnya untuk mengejar, Su-ciangkun lalu memerintahkan anak 
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buahnya untuk mengambil alat tiup dari kantung bajunya karena kedua tangannya masih lumpuh dan untuk 
meniup alat itu dengan keras. 


Terdengar suara bersuitan berkali-kali dari lorong celah tebing itu, akan tetapi Kian Lee tidak peduli dan 
merayap terus sampai dia tiba di atas tebing. Akan tetapi baru saja dia melompat beberapa langkah, tiba- 
tiba di depannya berdiri seorang kakek yang usianya tentu sudah enam puluh tahun lebih, rambutnya yang 
kemerahan itu awut-awutan dan tangannya memegang sebuah guci arak, mulutnya berbau arak dan 
bibirnya masih basah oleh arak yang menetes-netes. Di sebelah kakek aneh ini berdiri dua orang perwira 
tinggi yang usianya juga sudah enam puluhan. Kakek berambut kemerahan itu memandang Kian Lee 
dengan sikap acuh tak acuh, akan tetapi dua orang perwira tinggi itu memandang dengan mulut 
tersenyum, kemudian mereka menjura ke arah Kian Lee dengan sikap hormat. 


“Tidak kelirukah pendengaran kami barusan tadi bahwa Sicu bernama Suma Kian Lee?” Seorang di antara 
dua perwira tinggi itu bertanya dengan sikap hormat sambil menjura. 


Kian Lee yang melihat sikap hormat itu membalas dengan menjura sambil menjawab, “Benar.” 


“Ahhh, kalau begitu harap Taihiap sudi memaafkan akan kelancangan Su-ciangkun terhadap Taihiap. 
Tentu Suma-taihiap dapat memaklumi kecurigaan Su-ciangkun yang menghadapi pembunuhan besar- 
besaran yang sudah terjadi di daerah ini, dan mengira Taihiap yang melakukan pembunuhan itu. Apakah 
Taihiap mengerti siapa pula yang melakukan pembunuhan-pembunuhan itu?” 


Kian Lee menggelengkan kepalanya. “Saya kebetulan lewat di daerah ini dan melihat tumpukan mayat, 
maka saya lalu menguburnya.” 


“Heh-heh, bijaksana bijaksana...” Kakek yang berambut kemerahan itu berkata seperti pada diri sendiri, 
kemudian menenggak arak dari gucinya sampai mengeluarkan suara menggelogok. 


Akan tetapi dua orang perwira tinggi agaknya sudah biasa dengan sikap aneh ini, maka mereka tidak 
memperdulikan, melainkan berkata lagi kepada Kian Lee dengan sikap hormat. “Kebetulan sekali Suma- 
taihiap lewat di daerah kami dan Paduka Gubernur kami memang memesan kepada kami supaya setiap 
orang pendekar besar yang lewat agar dipersilakan untuk singgah. Selain Paduka Gubernur hendak 
berkenalan dengan orang-orang handal, juga untuk menghadiri pesta yang akan diadakan untuk 
menyambut utusan Kaisar dari kota raja. Banyak sekali tamu yang akan hadir, juga dari kalangan kang- 
ouw, maka kami atas nama gubernur mengundang Taihiap untuk singgah pula.” 


Kian Lee berpikir cepat. Dia menghadapi rahasia besar, keanehan sikap Jenderal Kao Liang, kematian 
banyak orang yang tidak diketahui siapa pembunuhnya, dan undangan Gubernur Ho-nan yang juga aneh. 
Kalau Gubernur Ho-nan yang mengadakan pesta, tentu dan pasti Jenderal Kao Liang akan hadir pula, 
karena jenderal ini memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Mungkin dia akan mendapat keterangan 
tentang semua rahasia ini di rumah gubernur, dan bukan tidak mungkin pula dia akan dapat mendengar 
sesuatu tentang adiknya, karena dia akan bertemu dengan banyak tokoh kang-ouw di rumah Gubernur Ho- 
nan itu. 


“Terima kasih atas undangan Ji-wi Ciangkun, dan tentu saja saya akan suka sekali.” 


Dua orang perwira tinggi itu menjadi girang sekali dan seorang di antara mereka segera memperkenalkan 
diri, dan memperkenalkan kakek peminum arak berambut kemerahan itu, “Lo-enghiong ini adalah seorang 
tokoh pengawal kepercayaan Paduka Gubernur Ho-nan, dia terkenal dengan julukannya Ho-nan Ciu-lo-mo 
(Setan Arak Tua dari Ho-nan).“ 


“Heh-heh, julukan kosong! Namaku adalah Wan Lok it!” Kakek berambut merah itu menyela dan membalas 
penghormatan Kian Lee dengan anggukan kepala acuh tak acuh. 


Kian Lee tidak menjadi kecil hati melihat sikap tidak pedulian ini karena pemuda ini sudah kenyang akan 
pengalaman bertemu dengan orang-orang sakti di dunia kang-ouw yang memang banyak yang berwatak 
aneh dan tidak acuh. 


Mereka lalu berangkat, diiringkan oleh Su-clangkun yang sudah naik ke tebing dengan jalan memutar, dan 
anak buahnya yang seratus orang banyaknya itu, kembali ke kota Lok-yang di mana Gubernur Propinsi Ho- 
nan tinggal. Untuk menuju ke Lok-yang, mereka menyeberangi Sungai Kuning dan ternyata di sebuah 
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pantainya telah tersedia perahu-perahu pasukan itu sehingga perjalanan itu dapat dilakukan dengan 
mudah. 


Pada waktu itu, yang menjadi gubernur di Ho-nan, propinsi di sebelah selatan Sungai Kuning itu, adalah 
seorang bertubuh kecil kurus, berusia lima puluh tahun bernama Kui Cu Kam. Gubernur Kui ini pun merasa 
tidak senang kepada kaisar oleh karena banyak menggeser dan menyingkirkan orang-orang penting yang 
tadinya banyak berjasa untuk kerajaan. Timbullah rasa tidak senangnya dan jiwa kepahlawanan gubernur 
ini, yang menganggap Kaisar bangsa Mancu yang menjajah tanah airnya itu sudah keterlaluan. 


Dia sendiri adalah seorang Han tulen yang kebetulan masih mendapatkan kepercayaan untuk menjadi 
gubernur, hal yang sudah mulai langka terjadi. Ketika mendengar betapa Jenderal Kao Liang juga 
dipensiunkan, hatinya makin panas dan mulailah gubernur ini berpikir untuk memisahkan diri dari 
kedaulatan Kaisar Kang Hsi yang sudah tua dan mulai bertindak sewenang-wenang itu. 


Memang pada waktu itu Gubernur Kui sedang menantikan datangnya utusan kaisar dari kota raja. Untuk 
menyelimuti dan menyembunyikan niatnya untuk memisahkan diri dan berdiri sendiri, yang akan dilakukan 
lambat-laun setelah dia dapat menyusun kekuatan, maka Gubernur Kui mengadakan penyambutan besar- 
besaran. Sejak jauh hari sebelum utusan itu tiba, istana Gubernur telah dihias dengan megah. Tamu-tamu 
dari seluruh propinsi, yaitu para pembesar sipil dan militer, kaum hartawan dan terkemuka, bahkan tokoh- 
tokoh kang-ouw yang kenamaan, semua menerima undangan. 


Dua orang perwira tinggi yang mewakili gubernur yang tentu saja sibuk sekali itu lalu mempersilakan Kian 
Lee untuk tinggal di sebuah kamar dekat taman, sebuah di antara kamar-kamar tamu yang banyak 
disediakan untuk para tamu yag dihormati. Sedangkan Si Rambut Merah dengan guci araknya yang sudah 
kosong itu segera meninggalkan taman untuk bertugas di dalam sebagai pengawal pribadi gubernur. 


Ditinggal seorang diri, Kian Lee memeriksa kamarnya yang memang megah dan indah. Tadi dia diberi tahu 
bahwa pesta akan diadakan malam nanti di waktu bulan purnama untuk menyambut tamu agung dari kota 
raja, dan dia dipersilakan mengaso di dalam kamar ini dan akan dikirim seorang pelayan yang akan 
melayani segala keperluannya. 


Kamar itu memang menyenangkan, terpisah dari kamar-kamar lain dan ketika Kian Lee ke luar ke depan, 
ternyata kamarnya itu menghadap taman dan dari situ tampak banyak kamar-kamar yang sebagian sudah 
ditempati orang-orang lain yang agaknya juga tamu-tamu dari tempat jauh yang telah datang lebih dulu. 
Terdengar suara nyanyian merdu diiringi yang-kim (alat musik bersenar) dari beberapa buah kamar tamu 
itu, diseling suara ketawa. 


Kian Lee kemudian masuk lagi ke dalam kamarnya, menutupkan jendela dan daun pintu karena dia ingin 
beristirahat sebelum menghadapi pesta itu di mana dia harapkan akan dapat memecahkan rahasia 
peristiwa-peristiwa aneh yang dialaminya tadi, dan kalau mungkin mendengar berita tentang adiknya. Hari 
telah siang dan dia masih mempunyai waktu setengah hari untuk mengaso. 


Akan tetapi belum lama dia merebahkan diri terlentang di atas pembaringan yang lunak dan hampir saja 
pulas, tiba-tiba pendengarannya yang tajam dapat menangkap suara ketukan halus pada daun pintu kamar 
itu. Dia cepat bangkit duduk lalu melangkah ke pintu dan dengan amat hati-hati dia membuka daun pintu. 
Terkejutlah dia ketika melihat seorang wanita muda yang amat cantik, tetapi melihat wanita itu membawa 
sebuah baki berisi makanan dan minuman, dia dapat menduga bahwa wanita ini biar pun kelihatan cantik 
sekali, adalah seorang pelayan. 


“Maaf, Kongcu. Saya bertugas melayani Kongcu dan hendak mengantar makanan dan minuman untuk 
Kongcu.” 


Kian Lee merasa agak canggung. Belum pernah dia berada di dalam kamar bersama seorang wanita muda 
yang cantik seperti itu, sungguh pun wanita itu hanyalah seorang pelayan. Tidak mungkin dia menolak, 
maka dia mengangguk dan mundur, memberi jalan kepada wanita itu yang melangkah masuk. Masih 
tercengang Kian Lee mengawasi wanita yang membawa baki itu berlenggang dengan halus, seperti 
lenggang seorang puteri saja, menghampiri meja, kemudian jari-jari tangan yang halus meruncing itu 
menurunkan mangkok piring dan masakan-masakan ke atas meja, mengatur hidangan di atas meja 
dengan sikap halus namun cekatan. 


“Kongcu, silakan makan dan minum!” katanya lagi, suaranya merdu dan halus, juga sopan teratur, seperti 
kata-kata yang keluar dari seorang yang terdidik baik. 
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“Terima kasih,” Kian Lee menjawab lalu menghampiri meja makan yang bundar kecil itu. 


Masakan-masakan itu masih mengebul panas, nasinya putih dan di situ terdapat arak dan air teh. 
Hidangan yang cukup lengkap dan baunya sedap menimbulkan selera, apa lagi karena perutnya memang 
sudah lapar. 


Tetapi pemuda itu tidak jadi mengambil mangkok untuk diisi masakan ketika dia melihat wanita muda itu 
dengan langkah-langkah gontai menuju ke pintu, kemudian bukannya keluar dari pintu dan pergi, 
melainkan menutup daun pintu dengan perlahan, kemudian dia melangkah kembali dan berdiri tak jauh dari 
meja dengan sikap menanti! 


Kian Lee menelan ludah, merasa kikuk, lalu menoleh. “Eh, kau... kau... tidak pergi?” 


Wanita itu memandang dengan sinar matanya yang halus, lalu tersenyum. Bukan main manisnya senyum 
itu, senyum yang sopan karena agaknya nona itu geli hatinya melihat pemuda yang gagap gugup ini. Lalu 
dia menggeleng kepala dan berkata, “Kongcu, mengapa saya mesti keluar? Saya telah ditugaskan untuk 
melayani Kongcu di sini. Silakan Kongcu makan, saya akan menanti di sini untuk melayani segala 
keperluan Kongcu. Silakan dan jangan malu-malu!” Kembali dia tersenyum. 


Kian Lee mengangguk, kemudian ia mengambil mangkok kosong dan mengisi mangkok dengan nasi putih. 
Ketika mengambil sepasang sumpit dan hendak mulai menyumpit, dia mengerling dan melihat wanita itu 
berdiri memandangnya, dia kembali menelan ludah. 


“Eh, mari kau duduk dan makan bersama!” katanya. 


Wanita itu kaget sekali, terbelalak, mukanya yang cantik dan putih halus itu menjadi kemerahan, kelihatan 
dia malu sekali. “Aih, Kongcu, mana saya berani? Silakan Kongcu makan." 


“Ahh, mengapa tidak? Tidak enak sekali makan sendiri dan kau... kau hanya menonton. Mari kita makan 
bersama.” Kian Lee yang masih belum banyak pengalaman sehingga dia tidak tahu bahwa mengajak 
makan bersama seorang wanita muda mempunyai arti yang lain lagi, yang lebih mendalam! 


Tentu saja pelayan itu menjadi malu sekali dan mukanya makin merah. “Harap Kongcu tidak mempunyai 
maksud yang bukan-bukan,” katanya halus dan suaranya mendadak menjadi demikian menggetar seolah- 
olah mengandung kedukaan dan kegelisahan yang besar sekali. 


Kian Lee terkejut dan meletakkan mangkoknya. “Eh, Nona, harap jangan salah kira. Aku tidak mempunyai 
maksud yang bukan-bukan, melainkan sejujurnya mengajak engkau makan. Aku... aku tidak biasa dilayani 
seperti ini, dan aku mengajak engkau makan seperti seorang sahabat, apa salahnya?” 


Sejenak sepasang mata yang indah jernih memandang dengan bengong dan terheran-heran, seolah-olah 
menjelajahi dan menyelidiki wajah Kian Lee. Kemudian wanita muda itu menghela napas panjang dan 
menjura. “Maaf, Kongcu, saya memang tadi salah duga. Kongcu baik sekali. Terima kasih. Akan tetapi 
saya sudah makan, maka silakan Kongcu makan sendiri. Kalau Kongcu tidak biasa ditunggu seperti ini, 
biarlah saya main yang-kim selagi Kongcu makan, agar tidak terganggu.” 


Kian Lee mengangguk-angguk dan ketika dia melihat wanlta itu kini mengambil sebuah alat musik yang- 
kim yang tergantung di dinding, kemudlan menyetel senar-senarnya dan duduk di atas sebuah bangku 
kecil di sudut kamar, agak di belakangnya, maka dia pun mulai makan. Biar pun dia makan, akan tetapi 
sebagian dari perhatiannya tercurah ke belakang, ke arah suara yang dibuat wanita itu, melalui 
pendengarannya. Tadinya dia hanya mendengar suara senar yang-kim disetel, kemudian terdengar senar- 
senar itu dimainkan, perlahan-lahan dan merdu suaranya. 


Kian Lee tersenyum seorang diri. Sungguh aneh pengalamannya. Pagi tadi mengalami hal yang tak enak, 
kini begini enaknya. Makan masakan yang lezat-lezat, diiringi musik yang merdu! Bukan main! Dia merasa 
sangat dimanja. Di Pulau Es pun tidak seperti ini hidupnya. Bahkan ketika dia berada di istana Puteri 
Milana, kakak tirinya, dia pun tidak dimanja seperti ini! 


Akan tetapi tiba-tiba perhatiannya makin banyak tercurah ke belakangnya, ketika dia mendengar suara 
nyanyian yang halus merdu, nyanyian yang dilakukan dengan amat perlahan namun cukup jelas oleh 
pendengarannya, nyanyian yang diiringi oleh senar-senar yang-kim yang berkentring. Nyanyian itu 
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memang indah, suara lirih itu setengah berbisik-bisik amat merdunya, namun yang menarik perhatiannya 
adalah kata-kata dari nyanyian itu. 


Tiada ayah tiada bunda 

tiada sanak keluarga 

badan sendiri nyaris binasa! 

Apa daya si dara lemah 

cintanya bertepuk tangan sebelah 
mengubur diri dalam keluh-kesah! 
Pendekar sakti penolong nyawa 
yang disanjung dan dipuja 

telah jauh meninggalkannya! 


Nyanyian itu demikian menyedihkan, suara itu menggetar penuh perasaan sehingga Kian Lee tak dapat 
menahan diri untuk tidak menoleh. Betapa heran hatinya ketika dia melihat gadis yang masih mainkan 
yang-kim akan tetapi sudah tidak bernyanyi lagi itu menunduk dan kedua pipinya terhias butiran-butiran air 
mata! Gadis itu kini bernyanyi sambil menangis! 


Kian Lee mengakhiri makannya, meneguk secangkir air teh, kemudian dia membalikkan tubuhnya 
menghadapi gadis pelayan yang masih bermain yang-kim sambil menunduk itu. 


“Nona...!” dia memanggil. 


Gadis itu masih terus bermain yang-kim dengan perlahan, tidak menjawab seolah-olah semangatnya 
melayang jauh mengikuti alunan suara yang-kim. 


“Nona..., hentikan permainan yang-kim itu!” Kian Lee kembali menegur. 


Suara yang-kim tiba-tiba berhenti. Nona itu kelihatan terkejut, cepat mengusap pipinya dengan ujung 
lengan baju dan bangkit berdiri, menggantungkan yang-kim-nya dan menghampiri meja. “Maaf apakah 
Kongcu telah selesai makan?” tanyanya, suaranya masih setengah berbisik dan mengandung isak 
tertahan. 


Kian Lee mengangguk dan memandang gadis itu membereskan mangkok, piring, dan menumpuknya di 
atas baki, kemudian berkata, “Saya menyingkirkan mangkok piring dulu, sebentar saya kembali. Apakah 
Kongcu perlu diambilkan sesuatu?” 


Kian Lee menggeleng dan hanya memandang ketika wanita itu keluar dari kamarnya. Dia termenung, 
masih terngiang di telinganya isi nyanyian kuno tentang seorang wanita ditinggalkan kekasihnya. Akan 
tetapi mengapa gadis itu bernyanyi sambil menangis? Dia memandangi yang-kim yang kini tergantung di 
dinding, semuanya melayang-layang dan terbayanglah dia kepada wajah Ceng Ceng, keponakannya atau 
bekas kekasihnya, gadis yang telah menjatuhkan hatinya, cinta pertamanya yang gagal. 


Nyanyian gadis pelayan itu menbangkitkan kenang-kenangan ini dan berulang kali Kian Lee menghela 
napas. Di dunia ini mengapa terdapat begitu banyak orang yang harus menderita sengsara karena cinta? 
Apakah memang cinta banyak mendatangkan derita? Cintakah yang mendatangkan derita itu? Ataukah 
kegagalannya? Lebih tepat lagi, bukankah karena keinginan hati tak tercapai itulah yang mendatangkan 
hati sengsara? Sengsara yang timbul karena kecewa, karena harapan hampa. 


Daun pintu terbuka halus dan gadis itu melangkah masuk, menutupkan kembali daun pintu. 

“Mengapa ditutup?” Kian Lee menegur. 

“Agar tidak nampak dari luar. Kalau Kongcu merasa gerah, bagian atas daun jendela dapat dibuka,” 
jawabnya halus dan tanpa diperintah gadis itu kemudian membuka daun jendela bagian atas sehingga 


pemandangan di luar dapat nampak sebagian. 


“Nona, kenapa kau kembali ke sini? Aku sudah selesai makan dan aku tidak butuh apa-apa lagi. Nona 
boleh beristirahat di tempat Nona sendiri.” 


Gadis itu memandang Kian Lee, lalu dia menjawab sambil menunduk, “Saya bertugas melayani Kongcu 
sambil menanti datangnya saat pesta dimulai. Dan saya... saya senang di sini melayani Kongcu...” 
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“Hemmm... sesuka hati Nona sajalah. Apakah Nona juga bertugas melayani bercakap-cakap?” 


Gadis itu mengangkat muka memandang, merasa betapa lucunya kata-kata itu dan tersenyum, sama 
sekali tidak mengandung keriangan hati sungguh pun amat manis. “Tentu saja, Kongcu.” 


“Nah, kalau begitu, sekarang aku ingin mengajakmu omong-omong. Pertama, aku ingin membicarakan 
tentang isi nyanyianmu tadi.” 


“Ehhh...?” Gadis itu memandang heran. 


“Maksudku, aku ingin tahu siapakah dara yang merana itu dan siapa pula pendekar yang begitu kejam 
meninggalkannya.” 


Gadis itu menunduk. “Kongcu... itu hanya... hanya nyanyian... dongeng...” 
“Hemmm, perlukah dongeng nyanyian ditangisi? Ada kulihat engkau menangis ketika bernyanyi tadi.” 
“Ohhhhh...“ Gadis itu terkejut dan kini menundukkan mukanya. 


Kian Lee mengerutkan alisnya dan memandang penuh perhatian. Ternyata gadis itu dengan susah payah 
menahan tangisnya, akan tetapi tetap saja dua butir air mata bagai mutiara yang berkilauan menggantung 
di bulu matanya dan akhirnya bergerak perlahan menuruni kedua pipinya. 


“Nona, aku bisa menduga bahwa engkau sedang mengalami tekanan batin yang hebat. Engkau sedang 
menderita sengsara dan kalau kau percaya kepadaku, kau ceritakanlah kesengsaraanmu itu. Siapa tahu 
aku akan dapat menolongmu, Nona. Akan tetapi kalau kau tidak percaya kepadaku, sudahlah, kau boleh 
pergi meninggalkan aku sendiri dan terima kasih atas semua pelayananmu yang baik.” 


“Ahhh... Kongcu...” Gadis itu mengusap air matanya, dan kemudian mengangkat muka memandang. 
“Harap maafkan saya... tentu saja saya percaya kepada Kongcu. Sekali bertemu saja saya tahu bahwa 
Kongcu adalah seorang yang amat baik.” 


“Kalau begitu, kau katakanlah, siapa dara yang kau nyanyikan tadi?” 
Gadis itu kembali menunduk. “Dia... dia... adalah saya sendiri, Kongcu.” 
“Hemmm..., sudah kuduga demikian. Dan siapakah Si pendekar yang tak tahu dicinta orang itu?” 


“Dia... dia... adalah penolong saya...“ Gadis itu menjawab dengan muka merah sambil menunduk, 
kemudian dia menghela napas seperti orang mengambil keputusan dan mengangkat muka, lalu berkata, 
“Sebaiknya saya ceritakan sejelasnya kepada Kongcu. Terjadi kira-kira tiga bulan yang lalu, Kongcu. Saya 
adalah anak sulung seorang kepala kampung dari dusun Can-li-cung. Pada suatu malam, dusun kami 
diserbu perampok-perampok dan seluruh keluarga saya terbunuh.... Ayah, Ibu, dan tiga orang adik-adik 
saya...“ Wanita itu memejamkan mata dan dua butir air mata kembali meloncat ke luar. 


Kian Lee membiarkan gadis itu berdiam diri sejenak untuk menenteramkan hatinya yang tentu saja dilanda 
kedukaan saat mengenangkan itu semua. Dia merasa kasihan sekali kepada gadis ini. Pantas saja tadi dia 
bernyanyi “Tiada ayah tiada bunda tiada sanak keluarga”, kiranya semua keluarganya terbasmi habis oleh 
perampok jahat! 


“Saya sendiri kemudian diculik oleh perampok-perampok itu, dan dibawa lari ke dalam cengkeraman 
manusia-manusia iblis dan akan mengalami hal yang lebih mengerikan dari pada kematian sendiri, akan 
tetapi saya tidak berdaya, Kongcu. Dalam keadaan seperti itu, muncullah pendekar sakti itu yang dengan 
gagah perkasa membasmi semua perampok sampai tidak ada seorang pun yang terlewat! Tentu saja saya 
berterima kasih sekali kepadanya, Kongcu. Dia begitu baik, dia begitu gagah, dan kalau tidak ada dia... 
ahhh, ngeri saya membayangkan." 


“Hemmm, lalu bagaimana?” Kian Lee bertanya dan di dalam hatinya dia maklum. Pantas saja gadis ini 
jatuh cinta kepada penolangnya itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Penolong saya itu tentu saja mendapat penghargaan dari gubernur karena dia telah berhasil membasmi 
perampok yang suka mengganas itu. Dan saya... oleh penolong saya itu saya lalu dititipkan kepada 
gubernur, karena keluarga saya telah habis... kemudian... dia pergi, meninggalkan saya seorang diri di 
sini..." 


“Hemmm, dan kau lalu bekerja sebagai pelayan di sini? Apakah engkau mengalami hal-hal yang tidak 
menyenangkan di sini?” 


“Tidak, tidak, Kongcu.... Paduka gubernur baik sekali... saya menjadi seorang pelayan yang terkasih juga 
oleh Nyonya dan semua keluarga. Akan tetapi, Kongcu tahu sendiri... sebagai seorang pelayan... dan saya 
kadang-kadang harus melayani tamu-tamu...“ 


“Aku mengerti, Nona. Ehh, bolehkah saya mengetahui namamu?” 
“Nama saya Cui Lan, Phang Cui Lan” 


“Nama yang indah sekali, Cui Lan. Tetapi mengapa... mengapa... kau tadi bernyanyi mengenangkan 
pendekar penolongmu yang kau cinta itu?” 


“Kamar ini, Kongcu. Kamar inilah kamar pendekar itu ketika dulu dia bermalam di sini. Saya yang selalu 
membersihkannya dan melayaninya, akan tetapi dia... dia pergi. Dan kamar ini tidak pernah dipakai lagi, 
akan tetapi selalu saya rawat dan saya bersihkan, kalau-kalau... dia datang kembali ke sini..., akan tetapi 
sekarang kamar ini dibuka oleh karena banyaknya tamu dan kebetulan Kongcu yang dipersilakan 
bermalam di sini...“ Suaranya gemetar. 


“Siapa nama pendekar penolongmu itu?” 


“Itulah yang menyusahkan hati saya, Kongcu. Saya tidak tahu namanya, bahkan di sini pun tidak ada yang 
tahu nananya. Dia masih muda, rambutnya panjang terurai akan tetapi berwarna putih seperti perak, dia... 
dia tampan dan gagah, pendiam dan penuh rahasia.” 


Kian Lee meraba dahinya dan mengerutkan alisnya. “Masih muda, rambutnya putih terurai, dan lihai 
sekali? Hemmm... pernah aku mendengar tokoh seperti itu. Bukankah orang-orang menyebutnya Pendekar 
Siluman Kecil?” 


“Benar!” Dara itu berseru penuh harapan. “Apakah Kongcu sudah mengenalnya?” 


“Sayang sekali belum. Apa lagi mengenalnya, bertemu muka pun belum pernah. Aku hanya mendengar 
berita orang saja...“ 


Tiba-tiba Kian Lee segera menghentikan kata-katanya karena dia melihat berkelebatnya seseorang di 
depan kamar itu. Hanya kelihatan kepala orang itu yang sekejap menoleh ke dalam, seperti orang 
menjenguk dan terdengar suara orang itu mendehem kecil, “Ehmmm...“ 


Wajah Kian Lee menjadi merah dan cepat dia membuka daun pintu kamarnya. Ketika dia memandang, dia 
melihat seorang laki-laki yang tadi lewat di depan pintu kamar itu kini sudah memasuki taman, 
menyeberangi sebuah jembatan taman dan orang itu menoleh kepadanya, lalu tersenyum dengan sinis. 
Kian Lee menjadi penasaran, akan tetapi orang itu sudah membuang muka dan tidak menoleh lagi, lalu 
berjalan pergi dan lenyap di tikungan bangunan. Kian Lee memasuki kamarnya lagi. 


“Siapa dia?” tanya Kian Lee kepada gadis itu yang kelihatannya memandang khawatir. 


“Yang menjenguk tadi?” Bibir yang merah tipis itu berjebi tanda muak dan tidak senang. “Dia pun seorang 
tamu, kabarnya dia pengawal dari Ouw-taijin, seorang pembesar berpangkat Tee-tok dari San-sian. 
Rombongan Ouw-teetok itu kepala pengawal she Bu. Orangnya menjemukan sekali, Kongcu, semenjak 
kemarin dia selalu berusaha untuk menggoda saya kalau kebetulan bertemu.” 


“Hemmmmm...“ Diam-diam Kian Lee mencatat laki-laki berusia empat puluhan tahun bermuka hitam dan 
berkumis lebat itu. 


Dia masih membuka daun pintu dan ketika dia hendak menutupkan daun pintu, tiba-tiba terdengar suara 
berisik dan datanglah lagi beberapa orang tamu yang agaknya juga memperoleh kamar-kamar di dekat 
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taman itu. Agaknya mereka itu hanyalah pengawal-pengawal dari pembesar yang baru datang. Akan tetapi 
ketika Kian Lee memandang kepada rombongan orang itu, dia terkejut sekali melihat salah seorang di 
antara mereka yang dikenalnya. 


Seorang wanita yang cantik pesolek, usianya kurang lebih tiga puluh lima tahun, namun tubuhnya masih 
ramping dan padat terpelihara. Sinar matanya tajam dan kerlingnya menyambar-nyambar ganas, di 
pinggangnya tergantung pedang dengan sarung pedang yang terukir indah. Itulah Mauw Siauw Mo-li Si 
Siluman Kucing, wanita yang lihai bukan main, ahli peledak, dan masih sumoi dari Hek-tiauw Lo-mo ketua 
Pulau Neraka! 


Wanita ini merupakan seorang tokoh yang amat ditakuti, dan ketika terjadi huru-hara pemberontakan dua 
orang Pangeran Liong, wanita ini pun mengambil bagian yang penting. Mau apa wanita tokoh sesat yang 
amat berbahaya itu berkeliaran di sini, pikir Kian Lee dan hatinya mulai tertarik. Tentu akan terjadi peristiwa 
penting di tempat ini pikirnya. 


Cepat dia masuk kembali agar tidak kelihatan oleh Siluman Kucing itu. Agaknya akan banyak kaum 
persilatan dan tokoh-tokoh golongan hitam yang datang ke tempat ini, pikirnya. Entah siapa gerangan 
utusan kaisar dari kota raja itu dan tentu akan terjadi sesuatu yang hebat. Dia harus waspada. 


“Sudahlah... Cui Lan. Sekarang lebih baik kau tinggalkan aku sendiri, tidak baik kalau kita berdua berada di 
dalam kamar ini terlalu lama. Aku khawatir kalau-kalau orang akan menduga jelek kepadamu.” 


“Tetapi, Kongcu.... saya justeru takut untuk pergi meninggalkan Kongcu,“ kata gadis itu mulai basah 
dengan air mata. “Harap Kongcu jangan menyuruh saya pergi, saya takut kalau saya harus melayani tamu 
lain. Jangan-jangan saya malah akan disuruh melayani pengawal Ouw-teetok itu, dia sudah terus menerus 
mengincarku. Kongcu, saya mohon kepadamu, harap Kongcu perbolehkan saya tetap berada di sini 
selama orang-orang ini belum pergi. Saya takut..." 


Suma Kian Lee memandang dengan kasihan dan tersenyum. “Kenapa kalau di sini bersama aku tidak 
takut? Kau pun belum mengenal aku, Cui Lan.” 


“Tidak, kalau di sini saya tentu tidak takut. Saya tahu bahwa Kongcu tentu tidak akan mengganggu saya." 
“Hemmm, baiklah... akan tetapi aku hendak mengaso, Cui Lan.” 
“Mengasolah, Kongcu, saya akan duduk di sini saja. Apakah saya harus bermain yang-kim untuk Kongcu?” 


“Tidak usah. Aku hendak mengaso dan aku tidak ingin melihat engkau menangis lagi karena menyanyikan 
lagu yang sedih itu.” Kian Lee lalu merebahkan dirinya di atas pembaringan, sedangkan Cui Lan duduk di 
atas bangku seperti orang melamun. 


Tentu saja ditunggui orang seperti itu, seorang gadis cantik lagi, Kian Lee tidak dapat tidur. Akhirnya Kian 
Lee bangun dan mengajak Cui Lan bermain catur yang memang disediakan di dalam kamar itu. Ternyata 
gadis ini pandai bermain catur, sehingga untuk beberapa lamanya Kian Lee asyik bermain catur, 
bergembira dan lupa seolah-olah dia sedang bermain catur dengan seorang sahabat lama. Juga gadis itu 
kadang-kadang tertawa kecil dan melupakan kedukaannya. Baru sekarang dia bertemu dengan seorang 
pemuda yang begitu sopan, halus dan sama sekali tidak pernah kurang ajar sehingga dia merasa terhibur 
dan seolah-olah memperoleh seorang sahabat yang amat baik dan boleh diandalkan. 


Waktu lewat tak terasa dan selama itu Kian Lee mendengar datangnya rombongan demi rombongan para 
tamu. Akhirnya senja tiba dan Kian Lee lalu mencuci muka dengan air hangat yang diambilkan oleh Cui 
Lan. Setelah bertukar pakaian dan diberi tahu oleh Cui Lan bahwa bulan telah muncul dan pesta akan 
dimulai, bahkan sebagian para tamu sudah memasuki taman, Kian Lee lalu meninggalkan Cui Lan, 
memesan kepada Cui Lan untuk menutupi pintu dan jendela dan kalau terjadi sesuatu supaya menjerit 
saja. Dia langsung memasuki taman yang telah diatur dan dihias untuk keperluan pesta di malam hari itu 
untuk menyambut datangnya tamu agung dari kota raja. 


Selain sinar bulan yang belum terlalu tinggi sehingga sinarnya masih belum terang benar, juga banyak 
digantung lampu-lampu yang berbentuk lentera-lentera yang beraneka macam, digantung di pohon-pohon 
dan di tempat-tempat yang disediakan khusus untuk keperluan itu. Di sudut taman terdapat serombongan 
tukang main musik membunyikan alat musiknya sehingga suasana menjadi meriah. 
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Tamu-tamu mulai berdatangan, disambut oleh petugas-petugas dan dipersilakan duduk di tempat masing- 
masing yang sudah disediakan sesuai dengan tingkat dan kedudukan mereka. Semua bupati dan 
pembesar-pembesar di seluruh wilayah Propinsi Ho-nan datang. Mereka ini rata-rata membawa pengawal 
masing-masing yang terdiri dari orang-orang yang bertubuh kokoh kekar dan berwajah seram-seram, 
kelihatannya lihai dan angkuh gerak-geriknya. 


Kian Lee yang kebagian tempat duduk di bagian belakang, yaitu tempat para tamu undangan yang terdiri 
dari orang-orang kang-ouw yang tidak memiliki pangkat, sengaja memilih tempat duduk dekat kolam, agak 
menyendiri akan tetapi dari tempat itu dapat melihat ke seluruh tempat duduk para tamu sampai tempat 
duduk tuan rumah dan tamu agung yang telah dipersiapkan di panggung, agak tinggi dari tempat duduk 
lainnya. Sebentar-sebentar Kian Lee menengok apa bila ada tamu baru datang dan dia pun menoleh ke 
sana-sini untuk melihat barangkali ada adiknya di antara sekian banyak tamu itu. 


Hatinya lega ketika melihat bahwa yang berkumpul adalah tokoh-tokoh baru yang tidak dikenalnya. Tidak 
kelihatan tokoh-tokoh lama, dan yang dia kenal hanyalah si wanita genit Siluman Kucing Mauw Siauw Mo-li 
yang untung duduknya di seberang cukup jauh dari tempat dia duduk. Suasana makin gembira dengan 
suara para tamu yang mulai bercakap-cakap sambil makan kwaci yang telah lebih dulu disediakan di atas 
piring di meja masing-masing. Suara kletak-kletik orang makan kwaci bercampur dengan suara orang- 
orang bicara, dilatar belakangi suara musik yang meriah. 


Gubernur Kui Cu Kam, yaitu Gubernur Ho-nan yang umurnya kurang lebih lima puluh tahun, bertubuh 
kurus kecil dan berpakaian gemerlapan indah, sejak tadi sudah duduk di tempatnya. Sebagai seorang 
gubernur atau pembesar yang kedudukannya tertinggi, dia tidak langsung menyambut tamu sendiri, tetapi 
diwakili oleh pembesar-pembesar bawahannya dan ia hanya duduk sambil mengangguk sebagai balasan 
salam dari para tamu yang baru berdatangan dan memberi hormat kepadanya. Gubernur ini kelihatan 
gembira dan tersenyum-senyum sambil menoleh ke kanan kiri. Di belakangnya berdiri pasukan pengawal 
yang dikepalai oleh Si Rambut Merah yang selalu membawa guci arak itu. Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It 
pada kesempatan itu pun mengenakan pakaian yang baru untuk menghormat tamu, akan tetapi tetap saja 
bibirnya berlepotan arak! 


Tiba-tiba terdengar teriakan keras dari pasukan pengawal di pintu gerbang depan, sambung-menyambung 
memberitahukan bahwa tamu agung, yang mulia utusan kaisar telah tiba! Semua tamu bangkit berdiri dan 
pintu kehormatan yang berada di tengah-tengah menghubungkan taman dengan istana gubernur dibuka 
oleh para penjaga. Para pemain musik yang sudah dipesan lebih dulu kini memainkan musik yang berbunyi 
gagah, seolah-olah hendak mengiringkan datangnya tamu agung. 


Maka tampaklah iring-iringan tamu agung itu. Seorang pemuda yang berwajah tampan sekali, berpakaian 
indah gemerlapan, melangkah masuk ke dalam taman dengan senyum di bibir dan matanya memandang 
ramah ke kanan kiri. Pemuda tampan ini diiringkan oleh tiga losin orang pengawal istana yang juga 
berpakaian gagah dan indah. Melihat bulu burung menghias kepala mereka serta pakaian mereka yang 
gemerlapan seperti terhias oleh banyak emas, tahulah orang bahwa tiga losin pengawal itu adalah pasukan 
pengawal Kim-i-wi (Pengawal Baju Emas) yang terkenal, dan bulu di kepala itu menunjukkan bahwa 
mereka termasuk anggota pasukan Kuku Garuda yang terkenal lihai dan berkepandaian tinggi. 


Di kanan kiri pemuda tampan itu berjalan pelindungnya, dua orang jagoan pengawal kaisar dari kota raja, 
komandan dari pasukan Kuku Garuda yang tersohor, yang dahulu terangkat tinggi-tinggi namanya berkat 
pimpinan Puteri Nirahai yang gagah perkasa. Di belakang pemuda tampan itu berjalan sebagai pengiring 
atau pengantarnya, seorang kakek tinggi kurus berjenggot putih yang melihat pakaiannya juga bukan 
berpangkat rendah. Dia ini adalah Gubernur Hok Thian Ki, gubernur dari Propisi Ho-pei yang berada di 
utara Ho-nan dan di mana kota raja terletak. 


Di belakang Gubernur Hok ini berjalan para pengawalnya, dikepalai oleh seorang laki-laki bermata sebelah, 
akan tetapi mata yang tinggal satu ini bukan main tajam sinarnya. Orang-orang banyak yang mengenal Si 
Mata Satu ini yang bukan lain adalah Tok-gan Sin-ciang Liong Bouw (Si Mata Satu Tangan Sakti), jagoan 
dari Ho-pei yang menjadi pengawal Gubernur Hok. 


Akan tetapi Kian Lee tidak mempedulikan orang lain yang tidak dikenalnya, pandang matanya tertuju 
kepada pemuda tampan yang bersikap tenang dan berwajah ramah itu. Kiranya utusan kaisar itu adalah 
putera kaisar sendiri, yaitu Pangeran Yung Hwa yang terkenal sebagai pangeran yang suka membantah 
dan melawan kehendak kaisar itu, pangeran yang suka minggat dari istana untuk memprotes kehendak 
kaisar yang menjadi ayahnya! Juga Kian Lee mendengar bahwa pangeran yang amat tampan ini pernah 


dunia-kangouw.blogspot.com 


menjadi saingannya, karena pangeran ini kabarnya pernah jatuh cinta kepada Ceng Ceng! Maka, tentu 
saja hatinya tertarik dan dia memperhatikan dengan seksama. 


Setelah masuk di ruangan itu, tiba di depan Gubernur Kui sebagai tuan rumah, sambil tersenyum Pangeran 
Yung Hwa lalu mengeluarkan leng-ki (bendera utusan atau wakil kaisar) dan mengangkatnya tinggi ke atas 
kepalanya. Melihat bendera ini, Gubernur Kui lalu menjatuhkan diri berlutut dan hal ini diikuti oleh semua 
orang yang hadir di situ karena bendera ini dianggap sebagai kehadiran kaisar sendiri. 


“Hamba Kui Cu Kan Gubernur Ho-nan siap menerima perintah Sri Baginda Kaisar,” Kui-taijin berkata 
dengan suara merendah dan terdengar nyaring karena semua orang yang berlutut tidak ada yang berani 
membuka suara. 


Pangeran Yung Hwa mengeluarkan sebuah gulungan kain tertulis, kemudian komandan pasukan pengawal 
Kuku Garuda yang dua orang itu lalu membuka gulungan ini di depan Pangeran Yung Hwa agar mudah 
bagi pangeran muda itu untuk membacanya. Dengan suara lantang Pangeran Yung Hwa lalu membaca 
amanat dari kaisar yang ditujukan kepada seluruh pejabat di Ho-nan sampai kepada rakyatnya. 
Diperintahkan oleh kaisar agar semua rakyatnya, terutama gubernur dan para pejabat pemerintahnya, 
menjaga tata tertib kerajaan, jangan ada yang menyeleweng dari pada peraturan yang telah diadakan. 
Akhirnya diperingatkan bahwa setiap penyelewengan akan dihancurkan sampai ke akar-akarnya. 


Baru saja membaca sampai di situ, tiba-tiba terdengar suara mengejek, suara sinis yang keluar dari lubang 
hidung, datangnya dari arah sudut di mana banyak terdapat orang-orang yang semua juga sedang berlutut 
sehingga sukar untuk diketahui siapa orangnya yang mengeluarkan suara ejekan yang amat jelas 
terdengar tadi itu. 


Pangeran Yung Hwa menghentikan bacaanya dan bertanya dengan nada suara halus, namun penuh 
wibawa, “Siapa yang berani mentertawakan amanat Sri Baginda Kaisar?” 


Tentu saja tidak ada seorang pun yang menjawab. Mereka semua masih saja berlutut, bahkan tidak ada 
yang berani mengangkat kepala. Semua ini tampak oleh Kian Lee yang biar pun ikut pula berlutut akan 
tetapi dia miringkan kepalanya sehingga dia dapat mengintai ke depan. 


“Hemmm, tidak ada yang mau mengaku, ya?” Pangeran Yung Hwa menjadi marah juga, merasa diejek dan 
dihina sebagai utusan kaisar. Dia menoleh kepada Gubernur Hok dari Ho-pei dan memberi isyarat. 
Gubernur ini lalu berbisik kepada jagoannya yaitu Tok-gan Sin-ciang Si Mata Satu. 


“Baik, akan hamba tangkap dia!” Orang bermata sebelah ini mengangguk. 


Tiba-tiba dia menggerakkan kakinya dan seperti seekor burung garuda saja, tubuhnya sudah mencelat 
bagaikan terbang menyambar ke sudut tadi. Tangannya yang kurus itu, dengan lengan yang panjang 
mencengkeram ke depan, ke arah seorang laki-laki yang berlutut di dekat pot bunga cemara katai. Orang 
itu terkejut bukan main, tidak mengira bahwa Si Mata Satu itu demikian cepat gerakannya. Segera dia 
mengangkat lengan menangkis. 


“Dukkkkk!” Keduanya terhuyung dan orang itu cepat meloncat berdiri. Maka terjadilah pertandingan antara 
Si Mata Satu melawan orang ini. 


Kian Lee mengerling, dan terheran-heran ketika mengenal orang yang diserang oleh Si Mata Satu itu, 
karena dia itu ternyata adalah laki-laki yang sore tadi lewat di depan kamarnya, berdehem dan kemudian 
tersenyum sinis kepadanya, lakl-laki muka hitam yang berkumis lebat, yang menurut Cui Lan bernama Bu 
Ok Ti, pengawal dari Ouw-teetok bupati kota San-sian! Dan ternyata orang bermuka hitam yang agaknya 
tergila-gila kepada Cui Lan itu juga memiliki kepandaian hebat! Gerakannya cukup lincah dan kuat 
sehingga pertandingan antara dia dan Si Mata Satu itu berjalan seru dan dahsyat. 


Biar pun di situ terdapat banyak orang, bahkan banyak juga orang pandai, di antaranya terdapat Suma 
Kian Lee, akan tetapi tidak ada yang tahu bahwa Si Muka Hitam inilah yang tadi mengejek amanat-amanat 
dari kaisar. Hal ini adalah karena mereka semua berlutut. Sebaliknya, sebagai pengawal rombongan 
utusan kaisar, Si Mata Satu tadi tidak berlutut maka matanya yang tinggal sebelah dan amat tajam 
pandangnya itu dapat melihat siapa yang telah mengejek itu, maka dia dapat langsung turun tangan 
hendak menangkap Si Muka Hitam. 
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Pertandingan makin seru, namun para tamu tidak ada yang berani bergerak. Pangeran Yung Hwa masih 
berdiri dengan leng-ki, bendera yang berkuasa itu, di tangan dan diangkat tinggi-tinggi. Dan kedua orang 
yang bertanding itu berloncatan ke sana-sini, mencari tempat-tempat kosong. Akan tetapi akhirnya Si Muka 
Hitam itu terdesak juga, repot dia menghadapi kelihaian Tok-gan Sin-ciang yang memiliki tangan sakti, 
pukulan-pukulan keras, dan tenaga sinkang yang membuat pukulannya mendatangkan angin bersuitan itu. 


Bu Ok Ti mulai meloncat ke sana-sini berputar-putar menghindarkan diri dari serangan-serangan maut itu. 
Akan tetapi, sambil meloncat seperti terbang, yaitu loncatan ginkang istimewa yang dikuasai oleh Si Mata 
Satu, Tok-gan Sin-ciang menyerbu dan melewati banyak kepala orang, menubruk dan dengan suatu 
totokan kilat akhirnya dia berhasil merobohkan Bu Ok Ti. 


Tok-gan Sin-ciang lalu menyeret tawanannya itu, hendak dibawa ke depan Pangeran Yung Hwa. Kian Lee 
yang sejak tadi melirik dengan penuh perhatian dapat melihat ini semua. Akan tetapi ketika Tok-gan Sin- 
ciang lewat di dekat si tokoh sesat Siluman Kucing, dia berteriak mengaduh dan terguling roboh! 


Gegerlah keadaan saat Tok-gan Sin-ciang roboh itu. Komandan pengawal Kuku Garuda yang lihai tentu 
saja dapat melihat bahwa robohnya Tok-gan Sin-ciang adalah ketika lewat di depan Siluman Kucing, maka 
sambil berseru keras, seorang di antara mereka meloncat dan menerkam ke arah Mauw Siauw Mo-li. 
Wanita ini terkekeh dan bangkit berdiri lalu menangkis dengan tangkisan hebat yang membuat komandan 
itu hampir terjengkang karena dia tidak menyangka sama sekali bahwa perempuan cantik itu sedemikian 
hebat tenaga sinkang-nya. Maka mereka lalu bertempur, lebih hebat dari pada pertempuran yang tadi. 


Tok-gan Sin-ciang dan Bu Ok Ti sudah tak dapat bergerak dan kini pertandingan antara komandan Kuku 
Garuda yang bermata sipit melawan Mauw Siauw Mo-li terjadi lebih cepat lagi. Tidak percuma Si Mata Sipit 
menjadi komandan Kuku Garuda dan sekarang dipercaya untuk menjadi seorang di antara dua pengawal 
pribadi utusan kaisar, karena memang hebat kepandaiannya. Biar pun Mauw Siauw Mo-li adalah seorang 
tokoh lalim sesat yang amat lihai, ternyata komandan ini dapat mengimbangi kecepatannya dan para tamu 
yang kini berani mengangkat muka, menjadi silau menyaksikan pertempuran di antara mereka yang 
demikian cepatnya. 


Mauw Siauw Mo-li telah mengeluarkan sebatang pedangnya dan kini pedang itu diputar sedemikian rupa, 
lenyap bentuk pedangnya berubah menjadi segulung sinar hijau yang menyilaukan mata. Akan tetapi 
komandan itu pun mengeluarkan sebatang pedang yang sinarnya putih, sehingga tampaklah 
pemandangan yang amat indah, dua gulungan sinar hijau dan putih, saling belit di antara berkelebatnya 
bayangan mereka, seolah-olah dua orang penari yang sedang bergaya dengan menggunakan selendang 
hijau dan putih. Akan tetapi semua orang merasa tegang karena maklum bahwa 'selendang' hijau dan putih 
itu adalah sinar-sinar pedang yang mematikan. 


Sambil mengeluarkan suara aneh seperti kucing terinjak ekornya, Mauw Siauw Mo-li mengirim tusukan 
kilat dan tangan kirinya juga menghantam dengan pukulan beracun yang mengeluarkan uap hitam. 
Komandan itu terkejut sekali dan cepat dia meloncat ke belakang. Namun ketika dia meloncat tiba di dekat 
tempat Gubernur Ho-nan atau tuan rumah yang sedang berlutut, tiba-tiba ada angin menyambar ke arah 


punggungnya. 
“Tranggg...!” 


Untung dia cepat menangkis dengan pedangnya yang dikelebatkan ke belakang dan ternyata yang 
menyerangnya adalah Ho-nan Ciu-lo-mo yang tadi menggunakan guci araknya sebagai senjata! Kiranya 
guci arak itu bukan hanya tempat arak untuk diminum, akan tetapi juga merupakan sebuah senjata yang 
aneh dan ampuh! Tanpa banyak cakap, Ho-nan Ciu-lo-mo yang tentu saja sudah mendapat perkenan dan 
isyarat dari Gubernur Kui itu, terus menerjang dan mengeroyok komandan bermata sipit dari istana kaisar 
itu. 


“Penjahat pemberontak!” Komandan kedua dari pasukan Kuku Garuda yang jenggotnya lebat sudah 
menerjang maju dan dengan pedangnya yang bersinar putih pula dia telah menerjang Ciu-lo-mo hingga 
sekarang pertandingan terpecah menjadi dua. Dua orang komandan itu melawan Mauw Siauw Mo-li dan 
Ciu-lo-mo. 


Keadaan menjadi makin geger. Semua tamu sudah bangkit berdiri dan kini para jagoan Ho-nan telah 
menerima perintah kemudian maju, disambut oleh pasukan pengawal Kuku Garuda yang tiga losin 
jumlahnya itu. Terjadilah pertempuran yang kacau-balau dan hebat. 
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Kian Lee juga sudah melompat berdiri, bingung karena tidak tahu harus berbuat apa, tidak tahu mengapa 
ada pertempuran di antara orang-orang pemerintah sendiri. Dia melihat Pangeran Yung Hwa melarikan diri 
dikejar oleh Perwira Su Kiat yang pernah bentrok dengan dia ketika hendak menangkapnya di celah tebing. 
Melihat ini dia cepat meloncat dan mengejar secepatnya bagaikan seekor burung terbang karena dia 
sangat mengkhawatirkan keselamatan pangeran itu. Dilihatnya betapa Pangeran Yung Hwa lari ke luar dari 
taman dan terus dikejar oleh perwira Su Kiat dengan sikap mengancam, maka dia pun membayangi dan 
bersiap untuk menolong apa bila pangeran itu terancam bahaya. 


Kekkkkkkkkk kek ka kk 


Kita tinggalkan dulu keributan yang terjadi di taman istana Gubernur Ho-nan, Kui Cu Kam, yang ternyata 
diam-diam telah mempersiapkan pemberontakan itu, dan agar tidak terlalu lama tertinggal, maka sebaiknya 
kita menengok keadaan Puteri Syanti Dewi di Istana Raja Bhutan. 


Pada suatu senja yang dingin. Musim dingin sudah mulai di Bhutan dan udara amat dinginnya, menyusup 
ke tulang sumsum sehingga semua orang yang memberanikan diri ke luar dari rumah tentu memakai baju 
yang tebal atau baju bulu, dengan kopiah atau pelindung kepala bulu yang menutup kedua telinga. Hanya 
orang-orang yang punya keperluan penting saja mau ke luar dari rumah yang hangat di saat seperti itu. Di 
dalam rumah hawanya hangat dan nyaman karena setiap rumah tentu menyalakan api di dalam perapian. 


Tidak ada angin berkelisik di dalam taman istana Bhutan. Pohon-pohon berdiri seperti mati, sungguh pun 
daun-daunnya masih segar dan berwarna hijau kehitaman karena sinar matahari sudah menyuram. Hanya 
di langit barat saja tampak awan-awan seperti terbakar merah yang nampak nyata dan luar biasa di bawah 
langit yang biru. Burung-burung sudah sejak tadi bergegas pulang dan berlindung ke sarang masing- 
masing, di pohon-pohon atau di batu-batu gunung, mendekam dengan bulu dimekarkan untuk 
menghangatkan tubuh. Tiada nampak sesuatu bergerak di dalam taman yang penuh bunga itu dan bunga- 
bunga pun agaknya mulai mengaso, tidak berseri-seri seperti di siang hari. Seluruh dunia, dari langit biru 
sampai air empang teratai dalam taman yang tak bergerak sedikit pun, nampak lengang dan hening, 
merupakan suatu keseluruhan yang tidak pernah terpisah senapas dan tercakup dalam keiindahan yang 
satu. 


Akan tetapi di dalam kesunyian senja yang indah itu, tampak ada seorang wanita muda duduk seorang diri 
di dalam taman istana, memandang dengan sinar mata kosong dan sayu ke arah bunga-bunga teratai 
merah di atas empang. Dia seorang wanita yang sangat cantik jelita, usianya kurang lebih dua puluh tahun, 
dan dari pakaiannya saja mudah diduga bahwa dia bukanlah wanita biasa, bukanlah pelayan istana. 
Wajahnya cantik sekali, dengan hidung mancung dan mata yang lembut pandangnya, namun mulut yang 
bentuknya indah menggairahkan itu membayangkan kekerasan hati. 


Dia adalah Puteri Syanti Dewi, puteri Rja Bhutan yang terkasih, disayang oleh raja dan ratu, disayang pula 
oleh para punggawa, dan dipuja oleh rakyat Bhutan. Bagi rakyat Bhutan, Puteri Syanti Dewi seolah 
merupakan bulan yang menyinarkan keindahan dan kegembiraan. Apa lagi setelah puteri yang tadinya 
dianggap sudah hilang atau mati, setelah puteri Itu lenyap bertahun-tahun, kemudian muncul kembali 
dalam keadaan selamat, sehat bahkan lebih cantik jelia! 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan pengalaman Puteri Syanti Dewi ini ketika 
bersama Lu Ceng atau Ceng Ceng dia mengalami banyak sekali hal-hal yang hebat sampai akhirnya dia 
berhasil kembali ke Bhutan. Di dalam Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan pula betapa Puteri Syanti 
Dewi akhirnya menemukan cintanya dalam diri Ang Tek Hoat, pemuda perkasa yang telah berkali-kail 
menolongnya, bahkan terakhir sekali pemuda itu membuat banyak jasa terhadap Bhutan sehingga 
dianggap sebagai pahlawan Bhutan dan diangkat menjadi panglima oleh Raja Bhutan di samping menjadi 
tunangannya secara resmi. Tentu saja Syanti Dewi menjadi berbahagia dan dia hanya menanti saat 
datangnya hari pernikahannya dengan pria pilihan dan idaman hatinya itu. 


Akan tetapi, segala sesuatu memang tidak kekal di dunia ini. Bahkan kebahagiaan hati Sang Puteri ini pun 
tidak kekal adanya. Seperti telah diceritakan di bagian depan cerita ini, muncullah awan gelap yang 
menghalangi kecerahan hidup puteri ini ketika seorang wanita yang bernama Ang Siok Bi muncul di 
Bhutan. 


Wanita yang hidupnya diracuni dendam ini adalah ibu Ang Tek Hoat yang ingin menarik puteranya ke luar 
dari Bhutan agar dapat membalaskan dendamnya terhadap keluarga Pulau Es dan akhirnya wanita itu 
berhasil membakar hati Raja Bhutan sehingga Ang Tek Hoat dihentikan sebagai panglima, bahkan ikatan 
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jodoh antara pendekar itu dan Syanti Dewi dibatalkan. Peristiwa ini membuat pendekar itu merasa 
penasaran dan terhina sehingga dia pergi meninggalkan Bhutan tanpa sempat pamit dari kekasihnya. 


Demikianlah, Syanti Dewi hanya menerima kabar dari ayahnya bahwa Ang Tek Hoat telah minggat dari 
Bhutan karena terbuka rahasianya bahwa pemuda yang tadinya disangka seorang pendekar terhormat, 
masih keluarga dari Majikan Pulau Es, yang dianggap pahlawan dan diterima sebagai tunangan Puteri 
Syanti Dewi itu, ternyata hanyalah seorang anak haram! Karena malu, pemuda itu lolos dari Bhutan tanpa 
pamit, demikian berita yang diterima oleh Syanti Dewi. 


Mendengar berita ini, Syanti Dewi jatuh pingsan dan menderita sakit demam karena guncangan batin yang 
amat hebat. Sampai tiga bulan puteri ini sakit dan nyaris tewas oleh sakitnya. Akan tetapi, berkat 
perawatan penuh ketelitian dari para tabib yang dikumpulkan oleh Raja Bhutan, akhirnya Sang Puteri 
sembuh juga. Akan tetapi terjadi perubahan besar dalam diri Sang Puteri. Puteri yang tadinya lincah jenaka 
itu kini selalu murung, dia kehilangan gairah hidupnya, tidak mempunyai kegembiraan lagi. Biar pun dia 
masih cantik jelita seperti bulan purnama, namun bulan itu selalu tertutup mendung. Tentu saja raja dan 
ratu merasa prihatin sekali dengan keadaan puteri mereka itu. 


“Syanti Dewi, ingatlah bahwa kau adalah puteri kerajaan! Nasibmu masih baik bahwa engkau belum 
terlanjur menjadl isteri anak haram itu. Betapa akan mencemarkan nama keluarga kita kalau hal itu terjadi! 
Perlu apa engkau memikirkan lagi manusia tak tahu malu Itu?” berkali-kali raja dan ratu menegur dan 
menghibur puteri mereka. 


“Kenapa dia pergi tanpa menemui aku?” berkali-kali Syanti Dewi mengeluh dengan suara mengandung 
penuh penyesalan. 


“Tentu dia malu!” kata Sri Baginda Raja. “Setelah terbuka rahasianya, tentu dia tidak ada muka lagi untuk 
bertemu denganmu dan memang sudah semestinya begitu.” 


“Tidak, Ayah... tidak...“ Syanti Dewi mengepal tinju dan menggeleng kepala keras-keras. “Dia bukan 
manusia seperti itu! Aku cinta padanya, Ayah, Ibu. Aku cinta padanya, tidak mengertikah Ayah dan Ibu? 
Aku cinta padanya!” 


“Hemmm, Syanti Dewi, ingatlah bahwa dia adalah seorang anak haram, tidak ketahuan siapa Ayahnya! 
Dan kau tahu siapa yang memberitahukan kepada kami akan hal itu? Ibunya sendiri!” Sri Baginda berkata 
marah. 


“Aku tahu, aku pernah melihat Ibunya. Ayah, Ibu... yang kucinta adalah orangnya, bukan silsilah 
keturunannya, bukan kedudukannya, bukan nama baik atau buruknya. Tidak mengertikah Ayah dan Ibu?” 


Akan tetapi semua bantahan Syanti Dewi, segala pembelaannya percuma saja karena Tek Hoat telah pergi 
dan tidak ada seorang pun tahu kemana perginya. Beberapa kali Syanti Dewi hendak minggat dari istana 
untuk pergi menyusul dan mencari kekasihnya, tetapi selalu gagal karena Sri Baginda raja telah 
memerintahkan kepada para pengawal agar mereka melakukan penjagaan ketat dan tidak 
memperbolehkan siapa pun juga memasuki istana puteri. Apa lagi manusia, seekor kucing pun tak akan 
mungkin masuk menerobos penjagaan ratusan orang pengawal yang berjaga siang dan malam itu! Syanti 
Dewi memprotes ayahnya, menangis, namun semua itu sia-sia belaka. Ayahnya tidak mengijinkan dia 


pergi. 


Kemudian ayahnya memutuskan untuk mengawinkan puteri itu dengan Mohinta, putera dari Panglima Tua 
Sangita yang telah banyak jasanya. 


“Mohinta adalah seorang panglima muda yang amat setia, tampan dan gagah, juga ayahnya adalah 
seorang yang setia kepada Bhutan,” demikian antara lain Sri Baginda membujuk puterinya. “Selain kita 
semua tahu akan riwayat keluarganya, juga sejak kecil engkau telah mengenalnya karena dia adalah 
sahabatmu di waktu kecil. Hanya dialah yang dapat menyelamatkan namamu dan nama keluarga kita dari 
aib yang didatangkan oleh penjahat asing Ang Tek Hoat itu.” 


“Ayah...!” Syanti Dewi hanya dapat menangis. 
Akan tetapi setiap kali pernikahan direncanakan, Syanti Dewi selalu minta waktu dan minta mundur. 


Karena Sri Baginda juga mengenal watak puterinya yang keras, maka dia tidak berani memaksa, apa lagi 
karena Panglima Mohinta yang mencinta puteri itu juga bersabar dan menanti sampai Sang Puteri tidak 


dunia-kangouw.blogspot.com 


berduka lagi. Dia percaya bahwa kedukaan tak akan berlangsung selamanya, maka panglima muda itu 
bersabar menanti. Betapa dia tidak akan bersabar kalau mengingat bahwa selain dia akan dapat memiliki 
puteri yang amat cantik jelita itu, juga kelak isterinya itu akan menjadi Ratu Bhutan dan tentu saja hal itu 
berarti mengangkat dia menjadi orang yang kedudukannya paling tinggi di kerajaan itu? 


Demikianlah, sampai empat tahun lamanya semenjak Tek Hoat meninggalkan Bhutan, Syanti Dewi masih 
sering kali termenung seorang diri di dalam taman, di mana dahulu dia sering mengadakan pertemuan 
yang asyik dan mesra dengan Tek Hoat. Memang rasa sakit di hatinya sudah tidak begitu terasa lagi, luka 
itu sudah hampir kering, namun puteri itu belum dapat memulihkan kegembiraan hidupnya dan lebih suka 
menyendiri. Kalau dia sedang melamun seperti itu, dia lupa akan keadaan sekelilingnya, bahkan tidak 
merasakan lagi hawa dingin yang menyusup tulang! 


Sementara itu, di luar pintu gerbang istana Bhutan juga terjadi hal yang amat menarik. Hawa udara yang 
amat dingin membuat orang-orang segan keluar rumah dan lalu lintas di jalan-jalan raya juga sepi. Para 
penjaga yang kedinginan sudah mengenakan baju dan topi bulu penutup telinga dan kepala, bahkan 
mereka juga membuat api unggun di tempat penjagaan untuk menambah hangat dan mengusir hawa 
dingin yang mencoba untuk menyusup dan menyerang kulit mereka melalui lengan baju dan leher baju. Api 
unggun bernyala merah, hampir sama dengan warna merah di langit barat yang mulai memudar, targanti 
warna kelabu yang gelap. 


“Sssttttt, lihat dia itu...!” Tiba-tiba seorang penjaga menyentuh lengan kawannya yang sedang menambah 
kayu dalam api unggun, lalu menuding ke luar pintu gerbang. 


Kawannya menengok dan mengeluarkan suara suitan tertahan saking kagumnya. Suara ini sudah biasa 
bagi para penjaga, suara suitan tertahan sebagai tanda kekaguman jika mereka melihat wanita cantik lewat 
di pintu gerbang. Oleh karena itu, para penjaga yang jumlahnya lima belas orang, yang sedang keisengan 
di waktu hawa sedingin itu, kini memperhatikan ke luar pintu gerbang. Kepala mereka menjeguk ke luar 
dan dengan terbelalak mata mereka memandang menembus kesuraman senja. 


“Waduh cantiknya...!” kata seorang. 


“Bukan main! Manis sekali...!” 


“Mati aku... lenggangnya...“ 


“Wah, dia memakai pakaian setipis itu dan tidak kelihatan kedinginan!” Seorang yang lebih teliti berkata 
dan barulah teman-temannya juga melihat kenyataan yang memang luar biasa ini. 


“Dan tidak hujan tidak panas dia memakai payung!” 
“Wah, wah... sepatunya juga kain, bagaimana dia dapat bertahan dalam udara sedingin ini?” 


“Cantik jelita, malam-malam tidak hujan pakai payung, sedingin ini berpakaian tipis pula tanpa merasa 
dingin, wah-wah, jangan-jangan dia bukan manusia !” 


“Hihhh... 


Semua orang mulai merasa seram dan untuk menabahkan hati, mereka meraba gagang senjata masing- 
masing dan kini lima belas orang itu sudah keluar semua dari gardu penjagaan. Komandan mereka, yaitu 
seorang pendek gemuk yang terkenal galak dan pemberani, sudah keluar pula dan memandang dengan 
alis berkerut, kumisnya yang tipis bergerak-gerak dan ini merupakan tanda bagi anak buahnya bahwa 
komandan mereka itu sedang tegang hatinya! 


“Hemmm, mencurigakan. Anak-anak, siap!” Sang komandan memberi komando dan dia sendiri lalu 
menghadang di tengah pintu gerbang. Kebetulan sekali sangat sunyi saat itu, tidak ada orang lain yang 
lewat di pintu gerbang kecuali wanita itu. 


Tak salah penjaga yang sambat mata melihat lenggang itu. Memang bukan main! Bagai harimau lapar 
lenggangnya, lambat-lambat dan satu-satu kedua kaki itu bergantian melangkah maju dengan gerakan 
agak menyilang sehingga dari depan pun nampak jelas pinggang yang ramping itu meliuk-liuk dan sisi 
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pinggul yang padat itu miring ke kanan kiri berirama! Lenggang itu seperti lenggang tarian! Wanita itu 
berjalan seperti orang menari saja, berirama dan begitu teratur indah! Lengan kirinya terayun manis di sisi 
tubuhnya dan siku lengan kanan yang memegang gagang payung itu pun bergerak-gerak mengikuti gerak 
tubuh ke kanan kiri. Bukan main! Setiap bagian tubuh itu seperti hidup dalam lenggang maut itu! 


Wanita itu kini makin dekat, dan makin jelaslah kelihatan bentuk wajah dan tubuhnya yang tertutup pakaian 
tipis dari kain sutera. Wajah yang aduhai! Manis seperti madu. Dagunya meruncing dan bibirnya yang 
selalu mengulum senyum itu bergerak-gerak lucu penuh daya pikat. Bibir bawah itu tak pernah diam, selalu 
bergerak dan tergetar seolah-olah mengandung penuh perasaan hati, mengandung gejolak perasaan yang 
menggerakkan bibir bawah dan cuping hidung yang tipis. Matanya agak lebar, jeli dan tajam pandangnya, 
kadang-kadang redup penuh rahasia dan seolah-olah sinar mata itu bersembunyi di balik bulu mata yang 
merupakan selubung atau tirai indah. Lesung pipit menghias pipi yang segar kemerahan seperti buah 
tomat masak. 


Seorang dara yang amat cantik jelita, yang usianya tidak akan lebih dari sembilan belas tahun. Pakaiannya 
dari sutera tipis yang lemas sehingga seolah-olah mencetak bentuk tubuhnya, namun potongan 
pakaiannya rapi dan dari model terakhir dan terbuat dari sutera mahal. Payungnya juga indah sekali buatan 
selatan, dari sutera dan gagangnya berukir. Wajah yang amat cantik itu selalu tersenyum, mata yang 
sinarnya jernih itu seolah-olah mengajak semua orang bersendau-gurau tanpa kata. 


Kalau saja para penjaga itu terdiri dari orang-orang yang mempunyai pandangan tajam, tentu mereka 
sudah dapat menduga bahwa dara yang cantik jelita ini, yang kelihatan begitu ayu dan lemah lembut, 
tentulah bukan orang sembarangan. Tanda-tandanya sudah nampak jelas. Dara ini aneh, tidak ada hujan, 
tiada panas memakai payung, ini menunjukkan bahwa dia suka bersikap aneh, sikap yang biasanya hanya 
dimiliki para kelana yang berilmu tinggi. Dara ini seorang diri saja melakukan perjalanan, padahal di masa 
itu bagi seorang wanita muda melakukan perjalanan seorang diri merupakan hal yang langka. 


Kalau dara ini kelihatan membawa senjata jelas bahwa dia adalah seorang kang-ouw (kelana persilatan), 
akan tetapi tanpa senjata berani melakukan perjalanan seorang diri membayangkan keadaan seorang 
yang tentu sudah terlalu percaya kepada diri sendiri, sehingga tidak membutuhkan bantuan senjata! Ini pun 
biasanya hanya terdapat pada orang-orang yang berilmu tinggi sekali. Kemudian, lebih jelas lagi, dalam 
keadaan hawa udara sedingin itu sehingga para prajurit penjaga yang terlatih dan bertubuh kuat itu pun 
masih melindungi tubuh dengan baju tebal dan api unggun, dara itu hanya memakai pakaian sutera tipis 
dan berjalan seenak-enaknya saja berlenggang kangkung memakai payung. Ini pun suatu keanehan luar 
biasa, ciri seorang yang tidak boleh digolongkan orang-orang biasa. 


Akan tetapi, para penjaga itu seperti buta oleh kesombongan mereka sendiri. Terutama terdorong oleh 
gairah yang sudah dinyatakan oleh kecantikan wajah dan keindahan bentuk tubuh, apa lagi setelah kini 
tercium bau semerbak harum yang datang dari dara itu, memancing sikap ugal-ugalan dari mereka. 


Si komandan gendut pendek cepat berjalan menghampiri dan tubuhnya yang pendek itu seolah-olah 
menggelundung saking cepatnya gerakan kedua kakinya yang pendek. “Ehmmm, berhenti dulu, Nona!” 
katanya sambil mengangkat tangan ke atas dengan gerakan menghentikan dan tangan kirinya bertolak 
pinggang dengan aksi sekali. 


Wajah di bawah payung itu berseri dan bibir merah itu merekah sedikit sehingga kelihatan benda putih 
seperti mutiara berkilau sebentar lalu tertutup lagi oleh bibir yang bergerak-gerak itu. Si Gendut menelan 
ludah, sampai berceleguk bunyinya. Matanya seperti bergantung kepada bibir itu seperti seorang kehausan 
melihat buah anggur masak yang segar. 


Dengan bahasa Bhutan yang tidak kaku, dara yang pakaiannya menunjukkan bahwa dia adalah orang Han 
dari timur itu menjawab, “Mengapa aku harus berhenti? Bukankah ini merupakan jalan umum?” Ketika 
bicara, bibirnya itu bergerak-gerak manis dan pinggang yang seperti batang pohon yang:-liu tertiup angin itu 
dengan lemasnya meliuk-liuk. 


Komandan gendut itu kembali menelan ludah dan pandang matanya menggerayangi seluruh tubuh orang, 
dari rambut yang hitam subur itu sampai ke kaki yang kecil mungil. “Memang jalan umum, tetapi kami 
berhak menahan setiap orang yang mencurigakan.” 


Senyum manis itu melebar dan menjadi makin manis. “Ehh, apakah kau anggap aku mencurigakan?” 
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“Engkau seorang wanita muda berjalan sendirian. Engkau mencurigakan dan engkau juga manis sekali 
menggairahkan... ehhh, Nona... kasihan sekali hawa begini dingin engkau jalan sendirian. Marilah, mari 
masuk ke dalam gardu penjagaan yang hangat dan kita mengobrol heh-heh...” Si Gendut menyeringai, 
nampak gigi yang panjang-panjang dan teman-temannya juga tersenyum menyeringai. 


Dara itu tidak menjadi marah. Agaknya semuda itu dia telah pandai menguasai hatinya dan tidak mudah 
menjadi marah, sungguh pun pandang matanya tetap tersenyum dan dia lalu berkata, “Aihhh, Paman 
pengawal. Jangan begitu! Aku hanyalah seorang gadis perantau yang kebetulan lewat di sini, harap jangan 
menggangguku dan biarkan aku lewat.” Dia membujuk. 


Melihat gadis itu tidak marah malah tersenyum, Si Gendut merasa mendapat hati dan dia melangkah maju 
makin dekat dan tangannya bergerak hendak memegang lengan kiri gadis itu. Akan tetapi gadis itu mundur 
selangkah dan menarik tangannya sehingga pegangan itu pun luput. 


“Ehemmm, Nona Manis. Engkau berpakaian seperti orang timur, engkau mencurigakan. Kalau engkau mau 
menemani aku di dalam gardu, aku masih dapat membiarkan kau lewat nanti. Kalau kau menolak, terpaksa 
aku akan menggeledah seluruh tubuhmu, kalau-kalau kau menyembunyikan sesuatu yang rahasia, heh- 
heh!” 


“Ho-ho, dia memang menyembunyikan banyak rahasia yang hebat-hebat!" terdengar seorang penjaga 
berkata dan tertawalah mereka semua. Si Gendut sambil menyeringai kembali mendekati gadis itu. 


Tak ada yang sadar bahwa kini sepasang mata yang indah itu mengeluarkan sinar yang aneh, sinar mata 
yang tidak lumrah manusia, mencorong dan mengandung wibawa yang luar biasa kuatnya, namun mulut 
yang manis itu masih saja tersenyum sehingga sepasang lesung pipit nampak mengapit mulut di kanan kiri, 
menambah kemanisan wajah itu. 


Kembali dara jelita itu menggerakkan tubuh dan tangkapan tangan Si Gendut mengenai tempat kosong. 
“Hei, engkau ini manusia ataukah katak? Kulihat engkau gendut bundar mirip katak!” Tiba-tiba dara itu 
berseru, suaranya yang halus merdu melengking nyaring, menusuk telinga semua penjaga yang sudah 
gendut sebesar ini?” Dara itu menggerakkan tangan kirinya, dengan jari tangan terbuka tangan kiri itu 
seperti melakukan gerakan mendorong ke arah si komandan gendut dan melambai ke arah para penjaga, 
senyum manisnya tetap menghias bibirnya. 


“Katak...?” 
“Katak gendut...?” 


“Katak...! 


“Dari mana datangnya katak raksasa ini?” 
“Wah, jangan diserang! Lihat celananya... ehh, dia...!” 


Semua penjaga terbelalak dan memandang dengan muka pucat ke arah seekor katak besar gendut yang 
mendekam di atas tanah di mana tadi si komandan gendut berdiri. Katak raksasa ini memakai pakaian si 
komandan, dan mendekam dengan sepasang mata terbelalak tak pernah berkedip. 


Para penjaga menggosok-gosok mata mereka dan memandang lagi. Akan tetapi tetap saja, komandan 
mereka telah lenyap dan sebagai gantinya di tempatnya tadi terdapat seekor katak raksasa yang memakai 
pakaian si komandan tadi! Tantu saja hal yang mustahil itu membuat mereka tidak percaya dan berulang 
kaii menggosok mata, namun mereka tidak mimpi dan memang komandan mereka telah berubah menjadi 
seekor katak besar! Dan selagi lima belas orang penjaga itu terlongong keheranan memandang kepada 
katak raksasa itu, Si Dara jelita melenggang dengan seenaknya melewati pintu gerbang, masuk ke 
halaman istana Raja Bhutan! 


“Heilii...!” seorang penjaga yang dapat menekan ketegangan hatinya menengok dan lalu berseru ketika 
melihat gadis itu. 
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Semua orang juga menengok. Dalam sesaat mereka bengong, mata mereka menjuling ketika dari 
belakang melihat pemandangan yang amat mempesonakan. Lenggang lemah gemulai seperti orang 
menari itu mengakibatkan dua bukit pinggul yang bulat padat dan terbentuk oleh pakaian sutera ketat itu 
bergerak menari-nari naik turun dan dalam gerakan ini terkandung kekuatan yang seolah-olah membetot 
semangat lima belas orang itu! 


“Hei, tunggu dulu...” Seorang penjaga yang sadar lebih dulu berteriak dan lari sambil memegang 
tombaknya erat-erat. 


“Tangkap...!” 
“Dia tentu siluman...!” 


Lima belas orang itu yang kini teringat bahwa komandan mereka telah dikutuk menjadi katak raksasa oleh 
dara jelita yang mereka yakin tentu sebangsa siluman, kini berlari mengejar dengan senjata di tangan. 


Dara itu berhenti melenggang, tubuh atasnya masih tertutup payung yang dipanggul di atas pundaknya. 
Kini payung itu diputar-putar, kemudian setelah lima belas orang itu mengejar dekat, dia membalikkan 
tubuhnya dan berkata, “Kalian ini sebetulnya mau apa sih?” 


Lima belas orang itu tersentak kaget dan otomatis menahan kaki mereka sampai ada yang hampir 
terjungkal. Semua mata memandang wajah dara itu dan semua menahan napas, mata mereka melotot 
sampai hampir meloncat keluar dari pelupuk mata. Muka mereka menjadi pucat dan tubuh mereka 
menggigil, dari tenggorokan mereka keluar suara ah-ah-uh-uh seolah-olah mereka semua mendadak telah 
menjadi gagu atau gila. 


Mereka adalah prajurit-prajurit penjaga Bhutan yang sudah biasa menghadapi bahaya melawan musuh dan 
rata-rata memiliki tenaga besar dan kepandaian bertempur, bukan laki-laki lemah dan penakut. Akan tetapi 
saat itu mereka menjadi ketakutan, bahkan ada yang saking ngerinya sampai terkencing-kencing, celana 
mereka basah tanpa mereka sadari! Siapa orangnya yang tidak akan merasa takut dan seram kalau 
melihat wajah wanita itu? 


Tadinya wanita itu demikian cantik jelita, bagai bidadari yang murah senyum manis, akan tetapi sekarang? 
Kalau berubah buruk saja masih tidak menakutkan, akan tetapi kini wajah itu 'polos', hanya merupakan 
seraut wajah polos berkulit halus dan rata, tidak ada mata, hidung atau mulut, tidak ada tonjolan atau 
lekukan, halus mulus dan polos! Mereka bergidik. Tadi mereka sudah merasa ngeri dan ketakutan melihat 
komandan mereka berubah menjadi katak, sekarang lebih lagi ketika melihat wanita yang mereka sangka 
siluman itu menghadapi mereka dengan muka polos seperti itu! 


“Hihhhhh... hu-hu-huuhhhhh...“ Di antara mereka ada yang menggigil dan mengeluarkan suara seperti itu. 


Suara ini tak tertahankan lagi oleh mereka dan larilah mereka tunggang-langgang, jatuh bangun dan saling 
tabrak, kembali ke gardu mereka. Apa lagi ketlka mereka melihat ‘katak raksasa’ tadi sudah lenyap dan kini 
mereka melihat komandan mereka masih berdiri dengan mata terbelalak dan mulut masih menyeringai, 
kaku seperti arca! 


Dara itu mengeluarkan suara ketawa ditahan, lalu tubuhnya membalik lagi, payungnya berputaran dan 
lenggangnya yang mempesona dilanjutkan menuju ke arah istana. 


“Hi-hik, orang-orang tolol...!” bisiknya sambil menggunakan tangan kirinya, melepaskan ‘kedok’ atau topeng 
yang terbuat dari bahan semacam karet putih yang tadi dia pakai untuk menutupi mukanya sehingga 
membuat para penjaga lari terbirit-birit. 


Tiba-tiba komandan jaga yang tadinya diam seperti patung itu bergerak dan berteriak, “Ehh, orang-orang 
tolol! Mengapa kalian diam saja membiarkan dia masuk? Hayo kejar dan tangkap dia!” Komandan itu 
sendiri sudah mencabut pedangnya dan lari mengejar. Para anak buahnya terbelalak ngeri. 

“Tapi... tapi... dia... siluman” 


“Siluman atau setan, kalau sampai dia memasuki istana, kita pasti celaka!” Si komandan membentak dan 
para anak buahnya sadar. 
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Mereka lalu berteriak-teriak sambil memegang sanjata dan mengejar, termasuk mereka yang celananya 
basah. Teringat akan tugas dan tanggung jawab, mereka terbangun semangatnya dan menjadi berani lagi. 


“Kejar...!” 
“Tangkaaapppp...!” 


Berserabutan mereka berlari mengejar. Dara itu mendengar teriakan-teriakan mereka, menengok, 
tersenyum mengejek dan tubuhnya mencelat ke depan, jauh sekali seolah-olah dia telah terbang saja! 
Terdengar suara ketawa halus merdu dan dengan beberapa lompatan lagi, tubuhnya meloncat ke atas 
pagar tembok istana dan lenyap. 


“Siluman...” Semua penjaga kembali bengong dan muka mereka berubah pucat. 


“Celaka, dia masuk pagar tembok istana, kita harus melaporkan!” Si komandan yang masih belum sadar 
betapa dia tadi telah berubah menjadi katak raksasa, lalu cepat lari ke pintu depan istana untuk 
melaporkan peristiwa itu kepada para pengawal istana. 


Gegerlah seluruh istana Kerajaan Bhutan dengan berita tentang siluman yang memasuki istana itu. Tentu 
saja sebagian besar orang tidak percaya, dan raja sendiri pun tidak percaya. Namun betapa pun juga, para 
panglima mengerahkan pengawal-pengawal istana untuk melakukan penjagaan dan perondaan yang ketat 
untuk menjaga keselamatan keluarga istana raja. Juga para pendeta Buddha dikerahkan untuk mengusir 
‘roh’ jahat atau siluman yang mengganggu istana. 


Kalau saja tidak ada pengerahan pendeta-pendeta untuk mengusir roh-roh jahat, kiranya tidak akan terjadi 
hal-hal yang menghebohkan. Malam itu juga, seorang pendeta Buddha yang terkenal sebagai seorang ahli 
roh-roh jahat dan siluman yang bernama Nalanda, seorang yang bertubuh tinggi besar, berusia lima puluh 
tahun berwajah angker dan serius, dengan membawa tempat pedupaan yang terisi dupa wangi mengebul, 
berjalan mengelilingi istana. Asap dupa mengebul dari tempat pedupaan, baunya semerbak sampai ke 
sudut-sudut, dan Pendeta Nalanda berkemak-kemik membaca mantera untuk mengusir roh jahat. 


Pada saat itu, sesosok bayangan menyelinap di antara bayangan-bayangan gedung istana. Bayangan ini 
bukan lain adalah dara cantik jelita yang tadi telah menggegerkan luar istana. Sekarang payungnya telah 
ditutup dan dikempit di bawah ketiak kirinya, dan dengan gerakan kaki yang ringan dan gesit, tanda bahwa 
gadis ‘siluman’ ini memiliki kepandaian tinggi, dan menyelinap ke sana ke mari mencari-cari. Dara itu 
sudah mulai kelihatan gelisah dan jengkel karena dia tidak mengenal jalan sehingga selalu tersesat 
bertemu dengan lorong buntu di kompleks istana yang luas itu. 


“Sialaaan...!” Berulang kali dia mengumpat dan memandang ke kanan kiri, mencari-cari. 


Tiba-tiba hidung yang cupingnya tipis itu bergerak-gerak, seperti hidung kelinci mencium bau harimau yang 
berbahaya, matanya berkilat dan kepalanya menoleh ke sana-sini mencari-cari sumber bau dupa harum itu 
yang makin lama makin keras. Akhirnya dia bergerak menyelinap di antara pot-pot bunga antik yang besar, 
bersembuyi di balik pot bunga dan mengintai ke arah Pendeta Nalanda yang melangkah datang perlahan- 
lahan dengan tangan memegang pedupaan yang mengebulkan asap putih dan bibirnya terus berkemak- 
kemik membaca mantera pengusir roh jahat. 


Dara itu tersenyum geli. Sekelebat mata, giginya yang putih seperti mutiara itu berkilat tertimpa cahaya 
lampu yang banyak bergantung di lorong-lorong istana. Dara itu tentu saja mengerti mengapa pendeta ini 
membakar dupa dan berdoa mengusir roh jahat. Matanya yang cerdik itu berkilauan dan wajahnya yang 
jelita berseri gembira. Dia kini memperoleh seorang petunjuk jalan, pikirnya! Maka dengan gerakan yang 
ringan, yang menandakan bahwa dia memiliki ginkang yang tinggi, dara itu lalu menyelinap dan 
membayangi pendeta itu dari belakang. 


Pendeta Nalanda memasuki taman bunga istana, di istana bagian puteri yang terjaga ketat. Penjagaan di 
sekitar taman ini ketat bukan main dan dara cantik itu hanya bersembunyi di luar taman, akan tetapi dia 
dapat mengintai dari luar, melihat pendeta itu memasuki taman, tiba di tengah taman yang luas dan dari 
jauh dia melihat pendeta itu bicara kepada seorang wanita yang agaknya duduk di dalam taman, lalu 
pendeta itu mengelilingi taman dengan pedupaannya dan keluar lagi. 
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Si Dara terus membayanginya dan akhirnya dia melihat pendeta itu memasuki sebuah kamar kosong, 
meletakkan pendupaan di atas lantai di tengah kamar, kemudian dia berjalan mengelilingi pendupaan, 
kedua tangan dirangkap di depan dada, mulutnya tak hentinya berkemak-kemik membaca mantera. 


Kemudian pendeta itu berdiri tegak di tengah kamar, pendupaan mengebul di dekat kakinya, dan terdengar 
dia berkata, “Wahai semua roh penasaran yang berkeliaran di sekitar istana Bhutan, dengarkanlah 
perintahku! Aku adalah yang terkasih, Pendeta Nalanda, yang telah memperoleh penerangan dan 
kekuasaan untuk mengusir kalian! Jangan kalian berani mendekati dan mengganggu istana, atau aku akan 
menggunakan kekuasaan untuk menghukum kalian!” 


Ucapan itu dilanjutkan dengan doa-doa dan mantera lagi dan pada saat itulah, selagi Pendeta Nalanda 
melakukan upacara pengusiran roh jahat, tiba-tiba saja pandang mata pendeta itu terbelalak menatap 
bayangan yang muncul dari pintu kamarnya! Bayangan seorang wanita yang cantik jelita, yang mengempit 
sebuah payung! 


Pendeta yang selama menjadi pengusir roh ini hanya mengusir siluman-siluman dalam khayalnya saja, kini 
melihat pemandangan itu, merasa tengkuknya pun dingin dan tebal, semua bulu di tubuhnya, dan banyak 
memang bulu ini karena semua tubuhnya berbulu, berdiri satu-satu! Makin diperhebat doa dan 
manteranya, kulit di antara alisnya berkerut ketika dia memusatkan kekuatan batinnya. Akan tetapi, ketika 
dia melirik ke depan, ‘roh jahat itu masih berdiri di situ, malah makin mendekat memasuki kamar dan 
tersenyum-senyum! 


“Wahai, roh yang keras kepala!” bentaknya menudingkan telunjuknya ke arah hidung mancung 'roh' itu. 
“Pergilah kau kalau tidak ingin merasakan ampuhnya pusakaku!” 


‘Rob’ cantik itu malah tersenyum, manisnya bukan main, membuat tangan pendeta yang mencabut keluar 
sebatang pedang kayu itu gemetar. Tersenyum lagi dan mengerling dengan sikap menggoda dan 
mempermainkan. 


“Sliuman jahat... pedang pusakaku akan menghukummu!” Dengan suara gemetar pula pendeta Nalanda itu 
menggerakkan pedang kayu yang berbau harum itu, terbuat dari semacam kayu cendana yang berkhasiat 
melumpuhkan siluman, menusuk ke arah dada wanita cantik itu. 


“Plakkkk!” Sekali wanita itu menggerakkan tangannya, pedang kayu telah dirampasnya, kemudian pedang 
itu bergerak dua kali menotok dan tubuh pendeta yang tinggi besar itu jatuh bertekuk lutut! 


Dara jelita itu terkekeh, menutupi mulutnya, kemudian menggunakan pedang kayu yang dia oles-oleskan 
abu pendupaan untuk mencoret-coret muka pendeta itu dengan arang hitam! Setelah melakukan 
kenakalan ini sambil tertawa, dia lalu merenggut lepas jubah pendeta itu, menyelimutkan di atas tubuhnya 
sendiri, menyambar kopiah pendeta dan menaruhnya di atas kepala, lalu diambilnya pendupaan itu dan 
keluarlah dia dari kamar itu, mengepit payung dan memegang pendupaan, lalu menuju ke taman istana 
yang tadi pernah dikunjungi oleh Pendeta Nalanda! 


“Ehh, Losuhu, kenapa kembali lagi?” Penjaga taman itu berseru heran dan menghadang di tengah pintu 
taman. 


“Minggir, ada siluman di dalam taman!” kata dara itu dengan suara dibesarkan, dan dia cepat membaca 
mantera dengan ngawur dan berjalan masuk. 


Para penjaga sudah menjadi ketakutan mendengar kata-kata itu, maka mereka tidak begitu memperhatikan 
di dalam kegelapan malam yang mulai tiba itu bahwa si pendeta kini tiba-tiba berubah kecil tubuhnya, dan 
kini mengempit payung di bawah ketiaknya! 


Dara itu terus memasuki taman. Setelah para penjaga sudah tidak kelihatan lagi, dia melemparkan 
pendupaan, kopiah dan jubah ke belakang semak-semak dan dia cepat menyelinap ke belakang pohon- 
pohon dan semak-semak, menuju ke tengah taman. 


Seperti telah diceritakan di bagian terdahulu, pada saat itu Puteri Syanti Dewi tengah duduk melamun 
seorang diri di dalam taman, termenung memandangi bunga teratai merah di dalam empang. 


“Bunga teratai... engkau jauh lebih bahagia dari pada manusia,” demikian keluhan hati Sang Puteri. 
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Dia teringat akan kekasihnya. Betapa sukarnya menjadi manusia. Kotor atau bersihnya manusia ditentukan 
oleh keadaan, oleh lingkungan, dan terutama oleh pendapat orang lain atau umum. Sebelum pergi 
meninggalkan Bhutan, Ang Tek Hoat dikenal sebagai seorang pahlawan, seorang calon mantu raja, 
seorang yang sangat patut dihormati dan dimuliakan. Akan tetapi sekali saja suara orang lain dijatuhkan, 
Tek Hoat menjadi orang yang direndahkan. 


“Tidak...!” bantah hatinya. “Bagiku, engkau masih bersih, Tek Hoat. Bagai bunga teratai itu, biar direndam 
ke dalam lumpur masih tetap bersih dan cemerlang. Dan selamanya aku akan menganggapmu begitu." 


Dia menghela napas panjang dan teringat akan pesan pendeta Nalanda tadi. Pendeta itu memasuki taman 
dan menasehati agar dia masuk ke kamarnya karena ada 'hawa siluman' mengotori istana dan pendeta itu 
tengah berusaha untuk mengusir roh jahat. Tetapi Syanti Dewi tidak merasa takut! Puteri ini telah terlepas 
dari ketahyulan semenjak dia terjun di dunia bebas dahulu, setelah dia mengalami banyak sekali hal-hal 
hebat hingga membuka matanya bahwa segala macam ketahyulan itu hanyalah kebohongan semata (baca 
Kisah Sepasang Rajawali). 


Dia telah mengalami hal-hal yang nyata, dan dalam keadaan bagaimana pun juga, dia tidak pernah 
mengalami hal-hal aneh seperti yang dipercaya oleh orang-orang yang suka menerima ketahyulan sebagai 
sesuatu yang benar. Dan oleh karena itu, nasehat pendeta itu tidak dipedulikannya dan puteri ini masih 
saja duduk seorang diri di dalam taman itu. 


“Selamat malam, Adinda Syanti Dewi!” 


Puteri itu menengok dan hatinya berbisik mencela, “Hemmm, kalau memang di dunia ini ada siluman, dia 
inilah siluman bagiku.” 


Akan tetapi Syanti Dewi adalah seorang yang berperangai halus, dan biar pun hatinya tidak senang kepada 
Panglima Mohinta yang tiba-tiba muncul itu, namun dia memaksa senyum dan menjawab, “Selamat 
malam, Panglima Mohinta.” 


Mohinta menyeringai dan kumis tipisnya yang membuat wajahnya tampan menarik itu bergerak sedikit. Dia 
kecewa karena setiap kali mereka berduaan, puteri ini masih selalu menyebutnya ‘panglima’. Hanya dalam 
pertemuan resmi yang disaksikan oleh keluarga istana saja puteri itu mentaati ayahnya dan menyebut 
‘kakanda’ kepada tunangannya ini! Sebutan ‘panglima’ sungguh sama sekali tidak mencerminkan 
kemesraan, bahkan membayangkan kedudukan puteri itu yang lebih tinggi, seorang puteri yang berbicara 
dengan seorang panglima kerajaan, seorang bawahan! 


“Mengapa Adinda masih di sini? Hawa udara dingin sekali, Adinda bisa masuk angin.” 


“Biarlah, Panglima Mohinta. Aku sedang menikmati malam sunyi di sini. Engkau datang menemuiku di sini 
ada urusan apakah?” 


Kembali panglima muda itu menyeringai seperti orang sakit gigi. Betapa dingin sikap tunangannya ini, 
melebihi dinginnya hawa udara pada waktu itu. “Saya... saya... hanya ingin menjenguk, khawatir kalau 
Adinda sakit. Dan kabarnya... hemmm... ada siluman berkeliaran... tadi Pendeta Nalanda memberi tahu...“ 


“Hemmm, apakah seorang panglima seperti engkau takut siluman? Aku sih tidak takut. Sudahlah, 
Panglima, tinggalkan aku sendiri menikmati kesunyian.” 


Akan tetapi panglima itu tidak pergi, bahkan kini matanya memandang puteri itu dengan mesra. Alangkah 
cantiknya puteri tunanganya itu! Alangkah manis bibir itu, putih halus wajah dan leher itu! Dan Panglima 
Mohinta melangkah maju, lalu tanpa diminta dia duduk di atas bangku, di sisi Syanti Dewi. 

“Adinda Syanti Dewi...“ 

“Panglima, aku ingin sendirian!” 

“Aduhai, Adinda sayang. Bukankah telah bertahun-tahun kita bertunangan? Kita adalah calon suami isteri. 
Apakah aku tak boleh mendekati calon isteriku yang tercinta? Adinda Syanti, apakah engkau tidak kasihan 
kepadaku dengan menunda-nunda pernikahan kita?” 


“Panglima, aku tidak ingin bicara tentang itu!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Adinda, itu adalah urusan kita berdua, urusan pribadiku dan pribadi...“ 


“Sudahlah. Kalau engkau mau bicara tentang hal itu, bicara dengan Sri Baginda. Beliau sebagai Ayahku 
yang berhak membicarakan soal itu, bukan aku.” 


“Adinda... aku... aku cinta padamu, sejak masih kanak-kanak. Sudah berapa ribu kalikah aku menyatakan 
ini...?” 


“Sudah terlalu sering sampai membosankan!” 
“Duhai, Adinda... jangan begitu" 


Panglima Mohinta memegang tangan Syanti Dewi dan diciuminya tangan itu sepenuh kasih sayang 
hatinya. Syanti Dewi menarik tangannya dan bangkit berdiri, mukanya menjadi merah dan matanya 
berkilat, dua titik air mata tergenang di matanya. 


“Panglima, bukan aku tidak kasihan kepadamu. Tetapi... aku tidak suka membicarakan hal itu. Pergilah!” 
“Adinda... Syanti Dewi, kau kasihanilah aku...!” Panglima itu sekarang menjatuhkan diri berlutut! 


Pada saat itu, dara cantik jelita yang sejak tadi mengintai, perlahan-lahan bangkit dan keluar dari tempat 
persembunyiannya, melangkah ringan sampai dekat. Syanti Dewi melihatnya, memandang dengan mata 
terbelalak, akan tetapi Panglima Mohinta yang sedang mabuk asmara dan berlutut itu tidak melihatnya. 


“Siapa kau...?” Syanti Dewi bertanya suaranya halus nyaring. 


Panglima Mohinta menengok kaget dan pada saat itu, dara jelita itu melirik ke arah sebuah arca batu 
sebesar manusia di dekat empang, lalu tangannya yang agak tergetar bergerak ke arah Panglima Mohinta. 


Syanti Dewi terbelalak pucat melihat sesuatu yang amat luar biasa baginya. Dia melihat Panglima Mohinta 
memandang seperti orang bingung, kemudian panglima itu bangkit berdiri, menghampiri arca batu dan 
mencumbu-rayu arca itu, menyebutnya “Adinda Syanti Dewi’! Jelas bahwa Panglima Mohinta menganggap 
arca itu adalah dia dan kini panglima itu merayu arca, merangkul dan menciuminya. Wajah Syanti Dewi 
yang pucat menjadi merah sekali dan kembali dia memandang dara yang cantik dan aneh itu. 


Dara itu melangkah mendekat menghampirinya, lalu mengedip-ngedipkan mata sambil tersenyum manis, 
berbisik, “Puteri, lupakah engkau padaku?” 


Syanti Dewi memandang penuh selidik dan kini dia merasa pernah bertemu dengan dara cantik yang 
bersikap jenaka ini, akan tetapi dia tidak ingat lagi kapan dan di mana. 


“Aku Siang In... eh, yang dulu pernah membantumu... guruku adalah See-thian Hoat-su yang pernah 
menolongmu." 


Berseri wajah Syanti Dewi. “Aihhh, Si tukang sulap itu...?” teriaknya. 


“Sssttttt...!” Dara itu tersenyum dan memberi isyarat ke arah Panglima Mohinta yang masih terus merayu 
arca. “Mari kita bicara di dalam saja. Aku sengaja datang untuk menjengukmu, Puteri Syanti Dewi.” 


Siang In, dara itu, menggandeng tangan Syanti Dewi dan mereka berdua kemudian melangkah keluar dari 
taman. Di pintu gerbang taman itu yang menghubungkan taman dengan gedung istana tempat yang 
ditinggali Syanti Dewi, nampak beberapa orang penjaga. Melihat ini, Syanti Dewi agak khawatir, akan tetapi 
kembali Siang In memberi isyarat dengan kedipan mata, kemudian dara yang masih menggandeng tangan 
Syanti Dewi sambil mengempit payung di bawah ketiak itu memegang ujung rambutnya yang panjang dan 
memasang sedikit ujung rambut itu melintang di bawah hidungnya, seolah dia hendak memakai kumis 
seperti Panglima Mohinta. Kemudian, dengan lenggang gagah dan lucu sambil menggandeng Syanti Dewi, 
dia lewat di pintu. 


“Heh, semua penjaga jangan lengah! Jaga yang baik dan teliti, mengerti?” bentaknya dengan suara 
dibesarkan dan menurut pendengaran Syanti Dewi, suara dara itu persis suara Panglima Mohinta! 
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Tujuh orang penjaga berdiri dalam barisan, tegak dan membusungkan dada. Pemimpin mereka menjawab 
'perintah' dara itu, “Siap, Panglima!” 


Setelah mereka memasuki kamar Syanti Dewi, Siang In tertawa-tawa geli dan Syanti Dewi yang juga 
tersenyum geli akan tetapi keheranan itu bertanya, “Eh, apa yang telah kau lakukan tadi? Mengapa 
Panglima Mohinta merayu patung dan para penjaga itu menyebut engkau panglima?” 


Siang In melempar payungnya ke atas meja, lalu menjatuhkan diri di atas dipan rendah yang penuh bantal 
dan meneliti kamar yang amat indah itu. “Aaahhhhh, nyamannya di kamar ini!” Dia mengeluh panjang dan 
memejamkan matanya sejenak, dipandang oleh Syanti Dewi yang masih tersenyum karena sikap lucu dara 
jelita itu. 


“Hi-hik, masih mending merayu arca batu yang dingin dari pada merayu seorang gadis yang bersikap 
dingin seperti engkau, Puteri! Dan para penjaga itu tentu saja mengira bahwa aku adalah panglima 
perayumu itu, hik-hik. Lucu, ya?” 


“Tetapi... tetapi mengapa bisa begitu? Bingung aku... apa sih yang sebetulnya sudah terjadi?” 


“Aihhhhh... kau tadi bilang sendiri bahwa guruku tukang sulap! Aku sebagai muridnya tentu saja pandai 
main sulap juga.” 


Syanti Dewi terbelalak, kemudian tertawa dan merangkul dara cantik itu. Terdengar suara ha-ha-hi-hi 
keduanya tertawa dan baru sekarang selama bertahun-tahun ini Syanti Dewi dapat tertawa segembira itu 
karena hatinya geli bukan main. “Ah-he-heh-hi-hik, jadi kau... hi-hik, kau tadi menggunakan sihir dan dia itu, 
panglima itu... hik-hik, dia menganggap arca tadi...?” 


“Disangkanya engkau, maka dipeluk dan diciumnya, ahh, dia tampan dan ganteng juga, ehh!” 


Syanti Dewi bersungut-sungut. “Huh, siapa sudi? Kalau aku yang dibegitukan, kutampar dia! Kusuruh 
tangkap pengawal dan kusuruh gantung...” 


adalah tunanganmu, bukan?” 


Tiba-tiba hati puteri itu menjadi nelangsa lagi, diingatkan akan kenyataan yang tidak disukanya itu. Dia 
kemudian menjatuhkan diri di atas pembaringan, menelungkup dan menyembunyikan muka di bantal. 


Siang In meloncat dan duduk mendekatinya, merangkul dan menariknya bangun. Pipi yang halus itu 
basah. Siang In tersenyum, menghibur dan menghapus air mata itu. Dua orang dara ini memang sama- 
sama cantik jelita, hanya bedanya, bagaikan bunga, Syanti Dewi adalah bunga halus yang terpelihara di 
dalam taman, kelihatan lembut dan lunak, sebaliknya Siang In seperti setangkai bunga di hutan, cantik 
jelita kuat, bebas, liar dan memiliki daya tarik tersendiri. Melihat kemesraan yang diperlihatkan Siang In, 
Syanti Dewi teringat akan adik angkatnya, yaitu Candra Dewi atau Ceng Ceng yang amat dicintanya, maka 
dia merangkul leher Siang In. 


“Engkau cantik sekali, Puteri,” Siang In berkata. 


Syanti Dewi mengambung pipi dara itu. “Terima kasih, Siang In, engkau pun manis sekali dan engkau 
mengingatkan aku kepada adik angkatku yang tercinta, Ceng Ceng.” 


Sejenak mereka saling pandang, mengagumi kecantikan masing-masing. Di dalam cerita Kisah Sepasang 
Rajawali telah diceritakan bahwa puteri itu mempunyai seorang adik angkat yang bernama Lu Ceng atau 
Ceng Ceng, atau juga disebut Candra Dewi. Ceng Ceng kini telah menjadi isteri dari pendekar sakti yang 
terkenal sebagai Naga Sakti Gurun Pasir, yaitu Kao Kok Cu putera sulung dari Jenderal Kao Liang. 


Dan siapakah dara cantik jelita, jenaka dan aneh yang bernama Teng Siang In itu? Di dalam cerita Kisah 
Sepasang Rajawali juga diceritakan dengan jelas tentang dara ini yang pada waktu itu baru berusia lima 
belas tahun. Teng Siang In adalah seorang dara berasal dari Lembah Pek-thouw-san (Gunung Kepala 
Putih), dan dia adalah puteri dari mendiang Yok-sian (Dewa Obat), seorang ahli pengobatan yang amat 
terkenal. Dalam keadaan sebatang kara (baca Kisah Sepasang Rajawali), karena orang tuanya telah 
meninggal dan juga enci-nya yang merupakan satu-satunya keluarganya juga kemudian mati terbunuh, 
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akhirnya dara jelita ini bertemu dengan seorang kakek aneh yang berilmu tinggi dan juga pandai ilmu sihir. 
Kakek itu bernama See-thian Hoat-su dan Siang In lalu diambilnya sebagai murid. 


Empat tahun lamanya Siang In digembleng oleh gurunya itu, tidak hanya menerima pelajaran ilmu silat 
tinggi, melainkan juga menerima pelajaran ilmu sihir sehingga kini Siang In muncul sebagai seorang dara 
yang dewasa, cantik jelita, lihai ilmu silatnya dan lebih hebat lagi ilmu sihirnya! Demikianlah sedikit riwayat 
Teng Siang In, dara cantik jelita yang menggegerkan Bhutan karena begitu dia muncul, terjadilah geger 
dan tersiar berita bahwa Kerajaan Bhutan kemasukan siluman cantik! 


Tidak lama setelah Syanti Dewi dan Siang In meninggalkan taman, sedikit demi sedikit buyarlah pengaruh 
sihir yang dilakukan oleh dara itu atas diri Panglima Mohinta. Dapat dibayangkan betapa terkejut dan heran 
rasa hati panglima muda ini ketika dia sadar dan mendapatkan dirinya memeluk dan menciumi arca batu, 
sedangkan ketika ia menengok ke arah bangku, Puteri Syanti Dewi sudah tidak berada di tempat itu lagi! 
Dia merasa seram dan ngeri, juga bingung. 


Sejenak dia memandang ke kanan kiri, mengingat-ingat dan tengkuknya terasa dingin, bulu tengkuknya 
meremang karena dia teringat akan berita tentang siluman! Tadi jelas bahwa Syanti Dewi duduk di bangku 
itu, dan dia berusaha untuk merayu tunangannya yang bersikap dingin itu. Entah bagaimana, dia tadi 
melihat seolah-olah Syanti Dewi menyambut cumbu rayunya, bahkan membalas pelukannya, dan 
membalas pula ciuman-ciumannya penuh gairah. Akan tetapi ternyata bahwa yang dipeluk ciumnya itu 
adalah arca batu yang kotor dan Syanti Dewi sudah lenyap! 


“Uhhhhh...!” Panglima Mohinta menggigil dan meraba tengkuknya. 


Dia adalah seorang panglima muda yang berani, namun sekarang dia merasa ngeri dan takut juga berada 
seorang diri di dalam taman yang sepi itu. Penerangan dalam taman itu yang hanya datang dari dua buah 
lentera yang tergantung di bawah pohon, tertiup angin bergerak-gerak, menghidupkan bayangan-bayangan 
di sekelilingnya, menambah seram keadaan. Suara belalang, jengkerik dan burung malam yang 
mengasyikkan bagi mereka, menambah seram suasana dan Panglima Mohinta yang pemberani itu kini 
bergegas setengah lari melangkah keluar dari taman. 


“Siap...” Teriakan dan gerakan tujuh orang penjaga taman membuat Panglima Mohinta hampir menjerit 
dan panglima muda ini terloncat kaget memandang kepada tujuh orang itu. Akan tetapi sebaliknya, tujuh 
orang penjaga itu pun memandang kepadanya dengan mata terbelalak penuh keheranan. 


Panglima Mohinta mengerutkan alisnya. Mengapa mereka memandang kepadanya seperti itu? Adakah 
sesuatu yang aneh pada mukanya? Dia meraba-raba mukanya dan menghapus-hapus muka itu, kalau- 
kalau ada coreng-moreng di situ. Akan tetapi tujuh orang itu tetap saja memandang kepadanya dengan 
mata aneh dan bingung. 


“Heh, kalian lagi melihat apa?” bentaknya marah, hampir memukul kepala penjaga yang menjadi 
ketakutan. 


“Ah, maaf, Panglima... ehh, kapankah Panglima masuk lagi ke taman? Baru saja kami melihat Panglima 
keluar." 


“Heh, apa maksudmu? Bicara yang benar!” Panglima Mohinta membentak. 


“Kami bertujuh tadi baru saja melihat Panglima keluar, menggandeng Puteri memasuki istana dan... dan 
panglima menggandeng Puteri dengan mesra, dan sambil mengempit payung...“ 


“Mengempit payung? Apakah kalian gila?” Panglima Mohinta membentak, akan tetapi kembali tengkuknya 
terasa dingin karena dia sudah merasa ngeri. 


Pada saat itu terdengar teriakan mengerikan dari istana. Panglima Mohinta dan para penjaga terlonjak 
kaget, akan tetapi mereka dipimpin oleh panglima segera lari cepat ke arah istana dan di jalan mereka 
bertemu dengan para penjaga dan pengawal yang juga sudah berlari-larian menuju ke arah datangnya 
teriakan itu. 


“Tolong... aduhhh, toloonggg... si... siluman... sssetannnn...!” terdengar teriakan itu. 
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Ketika mereka semua tiba di tempat suara itu, ternyata yang berteriak-teriak itu adalah Pendeta Nalanda, 
pendeta tinggi besar yang tidak mengenakan jubah lagi, kopiahnya juga hilang dan sebagai gantinya, 
mukanya coreng-coreng hitam. Dia berteriak-teriak ketakutan, matanya terbelalak memandang ke kanan 
kiri. 


Seorang pengawal cepat mengambil air, dan ketika pendeta yang akan diberi minum itu masih berteriak- 
teriak dan tidak mau minum, air itu disiramkan ke atas kepalanya yang gundul. Pendeta Nalanda 
gelagapan dan sadar. 


“Ah... ehh... ya ampun... ada... setan... wanita cantik...” dia lalu menceritakan munculnya siluman cantik 
yang membuatnya tidak berdaya, merampas jubah dan kopiahnya, dan mencoreng mukanya dengan 
pedang kayu yang dilumuri abu pendupaan. Seorang siluman cantik yang memegang payung. 


“Membawa payung?” Panglima Mohinta bertanya dengan mata terbelalak, langsung punggungnya terasa 
dingin. 


Tak salah lagi, tentu ada siluman yang membawa payung, karena tadi pun para penjaga melihat dia 
membawa payung. Tentu siluman itu! Dan siluman itu menyamar sebagai dia menggandeng tangan Syanti 
Dewi! 


“Celaka, kita harus melapor kepada Sri Baginda!” teriaknya dan dia bergegas memasuki istana. 


Sementara itu di dalam kamar Syanti Dewi, puteri itu masih tertawa-tawa bersama Siang In yang 
menceritakan betapa dia telah menggoda para penjaga. 


“Apakah mereka di pintu gerbang tidak menyerangmu?” tanya Syanti Dewi dengan senyum lebar selalu 
menghias bibirnya, senyum yang selama ini hampir dilupakannya. Berdekatan dengan Siang In, 
mendengar penuturan dara itu, telah membuat Sang Puteri timbul kembali kegembiraannya dan membawa 
dia kembali ke alam bebas, alam liar seperti ketika dia berkelana dahulu. 


“Tentu saja mereka lalu mengejarku, dan aku cepat mengenakan sesuatu dan ketika mereka sudah dekat, 
aku membalik seperti ini...“ 


“Ihhhhh...!” Syanti Dewi menjerit, terbelalak menatap wajah yang tadinya begitu cantik manis, akan tetapi 
sekarang telah berubah menjadi wajah yang luar biasa mengerikan, wajah yang halus polos tanpa tonjolan, 
tanpa mata hidung atau mulut! 


“Hik-hik, kau juga ngeri!” Siang In melepaskan kedoknya. 


Syanti Dewi terkekeh-kekeh saking geli hatinya, mengambil kedok itu dari tangan Siang In dan 
memandanginya. Kedok itu hanya sehelai penutup muka seperti karet yang halus sekali, entah dibuat dari 
bahan apa. 


“Dan pendeta gundul yang lucu itu, hi-hik.” 
“Kau maksudkan Pendeta Nalanda? Kau apakan pula dia?” Syanti Dewi makin tertarik dan bertanya. 


“Tidak apa-apa, hanya kucoreng-moreng mukanya.” Siang In kemudian menceritakan pertemuannya 
dengan pendeta itu dan berderailah suara ketawa Syanti Dewi. 


Dua orang dara yang sedang bergembira itu sama sekali tidak tahu bahwa pada saat itu, Sri Baginda Raja 
Bhutan sendiri sedang berdiri di luar kamar Syanti Dewi dengan mata terbelalak, terheran-heran 
mendengar suara ketawa puterinya. Tentu saja hati raja ini senang mendengar suara ketawa puterinya, 
suara yang beberapa tahun lamanya tidak pernah didengarnya lagi. Akan tetapi karena suara ketawa ini 
dilakukan puterinya yang berada sendirian di dalam kamar, tentu saja menimbulkan perasaan bimbang dan 
khawatir, juga ngeri. Hanya seorang gila saja yang tertawa-tawa geli seperti itu seorang diri saja di dalam 
kamar. 


Empat orang pengawal Sri Baginda, dua orang kepala pendeta, dan Panglima Mohinta yang menemani 
raja juga terbelalak dan saling pandang penuh kengerian. Jelaslah bagi mereka yang sedang panik oleh 
berita siluman, bahwa Sang Puteri tentulah diganggu siluman! 
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“Syanti...! Buka pintu...!” 


Ketukan pintu dan suara Sri Baginda ini membuat Syanti Dewi terlonjak kaget. Mukanya menjadi pucat 
ketika dia memandang kepada Siang In. Akan tetapi Siang In hanya tenang-tenang saja, malah tersenyum 
dan berbisik, “Bukalah pintu dan anggap saja aku tidak ada di kamar ini.” 


Syanti Dewi bimbang. Dia khawatir sekali karena tentu Siang In akan ditangkap dan dihukum karena 
dianggap mengacau istana. Akan tetapi dengan gerakan kepala dan tangan Siang In mendesaknya untuk 
membuka pintu karena ketukan pada pintu makin gencar dan suara Sri Baginda makin mendesak. 


Syanti Dewi melangkah, menghampiri pintu dan sekali lagi dia menengok. Dia melihat Siang In sudah 
duduk bersila di atas lantai dekat pembaringannya. Gadis itu tersenyum dan kelihatan tenang saja 
sehingga mau tak mau Syanti Dewi menjadi kagum dan juga terheran-heran. Dia menurunkan ganjal pintu 
dan membuka daun pintu. 


Serentak masuklah Sri Baginda yang ditemani oleh Panglima Mohinta, empat orang pengawal dan dua 
orang pendeta. Semua mata memandang ke seluruh kamar dan Syanti Dewi sudah menanti dengan hati 
berdebar akan seruan mereka melihat Siang In yang duduk bersila di lantai. Akan tetapi, aneh bin ajaib! 
Tidak ada seorang pun yang menyinggung-nyinggung kehadiran gadis asing itu di dalam kamarnya. 
Padahal dia melihat sendiri betapa semua mata tentu dapat melihat gadis itu yang masih duduk tersenyum 
setelah tadi tangan kirinya diangkat dan digerakkan seperti memberi salam kepada mereka yang baru 
memasuki kamar! 


“Syanti, tadi dengan siapa engkau di kamarmu ini?” Sri Baginda bertanya sedangkan Panglima Mohinta 
berjalan hilir mudik dengan mata mencari-cari, bahkan kakinya lewat dekat sekali dengan tubuh Siang In. 


“Tidak dengan siapa-siapa, Ayah. Saya sedang tidur, mengapa Ayah dan semua orang ini datang 
mengganggu dan membangunkan saya?” Syanti Dewi berkata dengan nada suara tidak senang. 


“Hemmm... tidur? Akan tetapi tadi dari luar kami mendengar engkau tertawa-tawa, Syanti. Jangan engkau 
membohongi Ayahmu.” 


“Sungguh saya sedang tidur dan kalau saya tertawa, agaknya itu terjadi dalam mimpi.” 


“Ahh, engkau mimpi? Mimpi apa? Bertemu dengan silum..., dengan siapa?” Sri Baginda yang sudah 
dicekam rasa ngeri yang meliputi seluruh istana itu bertanya. 


Syanti Dewi menjadi bingung dan melirik ke arah Siang In. Gadis ini menudingkan telunjuknya ke arah 
Panglima Mohinta yang masih hilir mudik. 


“Saya mimpi bertemu dengan... Panglima Mohinta...“ 
“Ahh, jadi Adinda mimpi bertemu dengan saya?” Panglima muda itu bertanya dengan wajah berseri. 


Syanti Dewi mengangguk. “Di dalam mimpi, saya melihat... Kakanda Mohinta menjadi seorang badut yang 
sangat lucu, maka saya tertawa..." 


Wajah yang tadinya berseri itu berubah merah, dan Panglima Mohinta lalu menghampiri Siang In yang 
sedang duduk bersila, memandang penuh perhatian. Sri Baginda juga menujukan pandang matanya 
kepada Siang In sehingga jantung Syanti Dewi berdebar tegang. Agaknya mereka kini telah dapat melihat 
gadis itu, pikirnya khawatir. 


“Syanti Dewi, sejak kapan ada kursi bagus ini di dalam kamarmu?” Sri Baginda tiba-tiba bertanya sambil 
menuding ke arah Siang In yang duduk bersila. 


Syanti Dewi terkejut dan terheran, akan tetapi segera dia teringat bahwa dara cantik itu adalah seorang ahli 
sulap agaknya, seperti gurunya, maka dia dapat menduga bahwa tentu Siang In menggunakan sihirnya 
pula sehingga orang melihatnya seperti sebuah kursi! 


“Kursi...? Ehh, inikah, Ayah? Ini adalah kursi hadiah yang saya terima dari seorang pelayan, katanya kursi 
antik..." 
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“Memang bagus sekali, tentu amat enak diduduki...“ Panglima Mohinta kini menghampiri Siang In, siap 
untuk duduk di atas kepala gadis itu! Pantatnya sudah dipasang hendak duduk. 


Tentu saja Syanti Dewi menjadi cemas sekali dan Siang In tidak akan sudi membiarkan kepalanya diduduki 
orang. Cepat dia gerakkan payungnya yang tadi telah disambarnya dari atas meja ketika rombongan raja 
masuk, kemudian ujung payungnya digerakkan menyambut datangnya pantat yang hendak menduduki 
kepalanya. 


“Cussss... aduhhhh...!” Panglima Mohinta terloncat kaget saat merasa betapa pantatnya ditusuk ujung 
payung. “Ehhh, kursimu ada pakunya, Adinda Syanti Dewi!” Akan tetapi diam-diam panglima ini bergidik 
ngeri karena dia tidak melihat ada paku di kursi itu! 


Setelah melihat jelas bahwa kamar puterinya itu biasa saja dan tidak terdapat siluman di situ, Sri Baginda 
kemudian berkata, “Syukurlah kalau tak ada apa-apa, anakku. Tidurlah dengan tenang.” Dia kemudian 
keluar lagi dari kamar Puteri Syanti Dewi, diikuti oleh rombongannya setelah dua orang pendeta membaca 
doa untuk melindungi puteri dari gangguan siluman. 


Setelah menutupkan kembali daun pintu kamarnya, Syanti Dewi dan Siang In tertawa-tawa lagi, akan tetapi 
Syanti Dewi menutupi mulutnya dan memberi isyarat kepada nona itu agar jangan tertawa keras. 
Kemudian, puteri yang kini sudah menemukan kembali kegembiraan hidupnya itu lalu menggandeng 
tangan Siang In, diajak duduk bersanding di atas pembaringan. Dia makin kagum melihat gadis ini yang 
masih amat muda akan tetapi sudah cantik sekali, berilmu tinggi dan aneh. 


“Siang In, engkau sungguh hebat. Apakah engkau tadi mengubah diri dalam pandangan mereka menjadi 
sebuah kursi?” tanya puteri itu, memandang kagum. 


Siang In mengangguk dan cemberut. Mulutnya diruncingkan akan tetapi dia masih saja kelihatan manis, 
“Hampir sial aku, kepala ini hampir di duduki orang, biar pun orangnya tunanganmu yang tampan dan 
ganteng itu, Puteri...“ 


“Hushhh, jangan berkata demikian, aku... aku benci padanya!” 


“Eihhhh? Aku mendengar bahwa Puteri Syanti Dewi kini bertunangan dengan Panglima Mohinta, dan 
melihat rayuan maut tadi di taman...“ 


“Sudahlah, Siang In,” Syanti Dewi menghela napas panjang. “Aku tidak ingin berbicara tentang dia. 
Sekarang katakan, apakah kehendakmu maka engkau bersusah payah menggunakan kepandaian 
menempuh bahaya mencari aku di sini?” 


“Aku sedang mencari seseorang, Puteri. Karena merasa bahwa aku telah mengenalmu, juga mengenal 
Panglima Jayin, maka aku lalu mampir. Aku mencari keterangan dulu dan mendengar bahwa engkau 
masih belum menikah, Puteri, tetapi sudah bertunangan dengan Panglima Mohinta. Tentu saja aku tadinya 
merasa bingung dan heran, karena bukankah... ehhh, pemuda aneh dan lihai bernama Ang Tek Hoat itu 
dahulu...“ 


Siang In tidak melanjutkan kata-katanya karena dia melihat betapa wajah yang cantik dari puteri itu menjadi 
pucat, matanya redup dan membayangkan kedukaan hebat saat dia menyebut nama pemuda itu. 


“Adik yang baik.” Syanti Dewi kini memandang dara itu. “Apakah yang telah kau dengar tentang Ang Tek 
Hoat?” 


“Aku dahulu mendengar bahwa Ang Tek Hoat berjasa besar di Bhutan, bahkan diangkat menjadi panglima 
dan dijadikan calon suamimu. Di mana dia sekarang dan mengapa engkau sekarang menjadi tunangan 
Panglima Mohinta?” 


Ditanya begini, tiba-tiba Puteri Syanti Dewi menangis! Sudah terlalu lama dia tak pernah menangis lagi, 
seolah-olah air matanya sudah mongering. Namun kegembiraan tadi, tertawa-tawa bersama Siang In tadi, 
agaknya juga mengembalikan pula kemampuannya untuk menangis. 


Melihat puteri yang keadaan hidupnya dilimpahi kemuliaan itu agaknya kini menderita kesengsaraan batin, 
Siang In memegang tangannya dengan sikap menghibur dan berkata lembut, “Puteri, jangan terlalu 
membiarkan diri terseret oleh arus kesedihan. Segala kesukaran di dunia ini dapat diatasi dan untuk itu kita 
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harus berusaha, tidak hanya cukup untuk ditangisi dan disedihkan belaka. Ceritakanlah kepada adikmu ini, 
apakah yang terjadi sehingga engkau terpisah dari Ang Tek Hoat dan menjadi tunangan panglima yang 
tidak kau cinta itu?” Dia mengangguk-angguk meyakinkan. “Ceritakanlah dan aku akan menolongmu 
sedapat mungkin, Puteri.” 


Karena baru sekarang dia bertemu dengan seseorang yang memperhatikan nasibnya, yang selamanya tak 
akan mungkin dilupakannya itu, timbul pula semangat Syanti Dewi dan berceritalah dia tentang kepergian 
Ang Tek Hoat dari Bhutan. Betapa kemudian dia dipaksa untuk menjadi tunangan Panglima Mohinta dan 
betapa sampai saat ini, setelah lewat empat tahun, dia selalu menolak kalau hendak dinikahkan karena 
sampai kini dia masih menanti Tek Hoat dan percaya akan cinta kasih pemuda itu. 


“Aku tidak percaya kalau dia pergi begitu saja meninggalkan aku. Aku yakin pasti ada sesuatu terjadi. 
Kalau saja dia pergi berpamit, kalau saja aku tahu apa yang terjadi, dan andai kata dia memutuskan cinta 
secara terus terang, tentu aku takkan menderita dalam keadaan yang serba tidak menentu ini, Adik Siang 
In,“ Puteri itu mengakhiri ceritanya. 


Siang In mengerutkan alisnya. Dia adalah seorang dara yang sejak kecilnya biasa hidup bebas, tidak 
pernah terkekang, seperti seekor burung di udara. Boleh jadi, seperti juga burung yang bebas, kadang- 
kadang dia harus menderita kekurangan makan, menderita kepanasan dan kehujanan, akan tetapi semua 
itu tidak mengurangi kebahagiaan dari keadaan bebas. Tidak seperti Syanti Dewi yang bagaikan seekor 
burung hidup di dalam sangkar, biar pun sangkar itu terbuat dari pada emas dan dihias permata, biar pun 
di dalam sangkar itu penuh dengan makanan berlimpah. 


“Puteri... 


“In-moi (Adik In), setelah semua isi hatiku kuceritakan padamu, engkau sudah kuanggap sebagai adikku 
sendiri, sebagai pengganti adik angkatku Ceng Ceng, maka janganlah kau menyebut Puteri lagi padaku. 
Sebut saja Enci (Kakak).” 


“Baiklah Enci Syanti Dewi,” jawab Siang In sambil tersenyum dan wajahnya berseri. “Aihhhhh, siapa 
sangka aku akan mempunyai enci seorang puteri kerajaan! Begini, Enci Syanti Dewi. Terus terang saja, 
engkau terlalu lemah dalam hal ini. Mengapa selama bertahun-tahun ini engkau diam saja, malah 
menenggelamkan diri dalam air mata dan kedukaan? Mengapa engkau tidak mau bertindak?” 


“Bertindak? Tindakan apa yang dapat dilakukan seorang wanita seperti aku? Dan Ayah mengambil 
keputusan itu tentu saja demi cintanya kepadaku, bagaimana aku dapat membantah kehendak Ayah?” 


“Hemmm... mencintamu? Terus terang saja, Enci, maafkan kata-kataku yang jujur dan mungkin tidak enak 
didengar ini. Akan tetapi... jelas bahwa Ayahmu, Sri Baginda Raja itu tidak mencintamu, Enci.” 


Dengan wajahnya yang agak pucat dan matanya yang masih basah Syanti Dewi mengangkat mukanya 
memandang wajah Siang In penuh selidik. Kerut di keningnya menunjukkan bahwa dia sama sekali tidak 
setuju dengan pendapat nona itu. 


“Bagaimana kau bisa mengatakan demikian, In-moi? Ayahku mencintaku karena aku anaknya dan seperti 
juga semua ayah di dunia ini, dia pasti melakukan semua itu demi cintanya kepadaku.” 


“Hemmm, pendapat yang kolot dan keliru, Enci Syanti. Tidak, Ayahmu, seperti juga kebanyakan ayah di 
dunia ini, pada hakekatnya hanya mencinta dirinya akan tetapi cinta pada dirinya sendiri ini tersembunyi 
dan ditutup-tutupi oleh dalih mencinta anak-anaknya! Semua tindakannya terhadap dirimu itu sama sekali 
bukan karena cintanya kepadamu, melainkan karena cintanya kepada diri sendiri!” 

“Ehh, bagaimana kau bisa bilang begitu Siang In?” 


“Coba saja kau renungkan. Orang yang mencinta tentu selalu menunjukkan tindakan-tindakannya untuk 
membahagiakan dan menyenangkan orang yang dicinta, bukan?” 


Syanti Dewi mengangguk. 


“Nah, tindakan Ayahmu yang memisahkan engkau dengan Tek Hoat dan memaksamu berjodoh dengan 
Mohinta ini, apakah tindakan ini membahagiakan dan menyenangkan hatimu?” 
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“Tidak, akan tetapi dia maksudkan demi kebaikanku.” 


“Itulah kepalsuannya, dan itulah tutup-tutupnya untuk menyembunyikan pamrih yang sesungguhnya. 
Sebetulnya semua itu dilakukan untuk menyenangkan hatinya sendiri! Betapa banyaknya, bahkan hampir 
semua orang-orang tua yang menujukan segala tindakan demi untuk memenuhi kehendaknya sendiri, demi 
untuk menyenangkan diri sendiri. Akan tetapi mereka menggunakan dalih membahagiakan anak, padahal 
si anak hanya dijadikan alat untuk dia mencapai keinginan hatinya itulah! Si anak tidak penting lagi, yang 
penting adalah rencananya untuk membahagiakan anak, sungguh pun pada hakekatnya si anak tidak 
bahagia dengan rencananya itu!” 


“In-moi..!” Syanti Dewi berseru dengan mata terbelalak. “Apa kau hendak mengatakan bahwa Ayahku 
jahat...?” 


Dara itu menggeleng kepala, “Siapa pun adanya dia itu, kalau dia masih belum sadar akan kepalsuan- 
kepalsuan yang dilakukan, dia tentu akan menganggap bahwa semua tindakannya itu benar belaka dan 
semua tindakan yang dianggap benar itu hanya akan mengakibatkan kesengsaraan dan kedukaan, seperti 
yang kau alami sekarang ini. Kau menganggap bahwa Ayahmu penuh cinta kasih terhadapmu. Enci, 
apakah tindakan cinta kasih menimbulkan kesengsara dan kedukaan?” 


Syanti Dewi memegangi kedua pelipis kepalanya, dan menggeleng-geleng kepalanya. “Ah, aku tidak 
tahu... semua kata-katamu membuat aku bingung sekali, Adik In! Habis, apa yang harus kulakukan?” 


“Mengapa engkau menyiksa diri seperti ini? Kalau memang Enci mencinta Tek Hoat, dan kalau memang 
Enci yakin bahwa dia mencintamu...“ 


“Aku yakin benar akan cintanya!” 


“Kalau begitu, tentu ada sesuatu yang memaksa dia meninggalkan Enci tanpa pamit! Kalau begitu, 
mengapa Enci tidak pergi meninggalkan sangkar ini dan mencari kekasih Enci itu, dari pada menerima 
nasib dan makan hati karena harus menerima calon jodoh yang tidak Enci cinta?” 


“Pergi? Kau maksudkan minggat dari istana?” Syanti Dewi berkata dengan nada suara sedih. “Aihhh, In- 
moi, engkau tidak tahu. Betapa sudah sering kali aku ingin lolos saja dari sini, akan tetapi sungguh tidak 
mungkin. Ayah selalu menjagaku dan istana ini siang malam dikepung oleh ratusan orang pengawal.” 


“Hal itu tidak penting. Yang penting, maukah engkau meninggalkan tempat ini dan pergi mencari Tek 
Hoat?” 


“Tentu saja aku mau!” 


“Meninggalkan kedudukan Enci sebagai puteri raja, meninggalkan semua kemuliaan dan kemewahan ini, 
mungkin menempuh kesukaran dan kesengsaraan di jalan...?” 


“Tentu aku mau dan aku berani menghadapi segala kesukaran, demi cintaku kepada Ang Tek Hoat.” 


“Bagus!” Siang In berseru girang. “Itulah cinta! Kalau begitu, aku akan membantumu keluar dari sangkar 
emas ini, Enci.” 


Syanti Dewi girang sekali dan dia merangkul dara itu. Sejenak mereka berangkulan, lalu Siang In berkata, 
“Harap engkau berkemas dan karena engkau belum berpengalaman dalam perantauan...“ 


“Siapa bilang belum berpengalaman? In-moi, agaknya engkau lupa bahwa aku dahulu sudah merantau dan 
menghadapi segala macam kesukaran di dunia timur. Dan aku sama sekali tidak takut menghadapi 
kesukaran-kesukaran seperti itu.” 


“Bagus, akan tetapi betapa pun juga, engkau harus berkemas dan membawa bekal untuk biaya 
perjalananmu ke timur. Besok aku akan mencari akal untuk membawamu keluar dari sini dengan aman.” 


Syanti Dewi lalu berkemas, hatinya girang sekali, wajahnya yang masih agak pucat itu berseri. 
Membayangkan betapa dia akan mengalami kesengsaraan dan kesukaran dalam mencari kekasihnya, 
mendatangkan semangat baginya. Ia rela menghadapi apa pun demi pertemuannya kembali dengan Tek 
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Hoat! Dan malam itu, tidak seperti malam yang sudah, puteri ini tidur nyenyak dengan mulut tersenyum di 
samping Siang In. 


Mereka tidak tahu bahwa setelah keluar dari kamar Syanti Dewi, Panglima Mohinta yang merasa curiga 
lalu mengerahkan jagoan-jagoan istana untuk mengurung dan menjaga kamar sang puteri. Panglima muda 
ini mendapat firasat bahwa ada bahaya mengancam diri tunangannya itu, maka dia mengerahkan 
pengawal-pengawal pilihan, bahkan dia sendiri pun melakukan penjagaan di sekitar istana tunangannya. 


Oleh karena penjagaan yang diperketat ini, tidaklah mengherankan ketika Siang In yang hendak 
memeriksa keadaan, keluar dari kamar dan memasuki taman di waktu pagi sekali pada keesokan harinya, 
secara tiba-tiba berkelebat bayangan dua orang yang membentak nyaring, “Siluman jahat! Jangan lari!” 


Siang In terkejut. Tidak disangkanya bahwa di taman itu ternyata terdapat penjaga-penjaga yang 
bersembunyi dan tahu-tahu dua orang penjaga yang agaknya memiliki kepandaian lumayan dan melihat 
pakaiannya berpangkat perwira, telah meloncat keluar dari semak-semak dan kini menodongkan pedang 
tajam runcing dari kanan kiri ke arah lambungnya! 


Siang In tersenyum manis sekali sambil menoleh ke kanan kiri memandangi dua orang perwira itu yang 
menjadi bengong juga ketika mendapat kenyataan bahwa yang mereka todong adalah seorang dara 
remaja yang sedemikian cantik jelitanya. Akan tetapi mereka telah mendapat pesan keras dari Mohinta dan 
dari Pendeta Nalanda bahwa mereka tak boleh sekali-kali terbujuk dan tertipu oleh seorang dara remaja 
yang cantik, karena dia itu adalah siluman! 


“Eh-eh, kalian ini mau apakah?” Siang In bertanya sambil tersenyum dan dari sepasang matanya yang 
indah jeli itu menyambar keluar sinar yang sangat kuat dan aneh, sedangkan tangannya bergerak-gerak. 


“Menyerahlah engkau, siluman, kalau tidak, pedang kami akan menembus tubuhmu!” bentak di sebelah 
kirinya. 


“Berlututlah kau!” perwira di sebelah kanannya membentak pula sambil menempelkan ujung pedangnya 
pada pinggang yang ramping itu. 


Siang In tertawa dan berkata dengan suara meyakinkan, “Ihhh, kalian berdua ini apakah sudah gila? Mana 
pedang kalian? Dan mengapa pula kalian berdua memegang dan bermain-main dengan ular? Awas, kalian 
akan digigit oleh ular-ular itu!” 


Dua orang perwira itu terkejut dan memandang pedang mereka. Wajah mereka menjadi pucat sekali, mata 
mereka terbelalak ketakutan dan mulut mereka berteriak-teriak ketika mereka melihat bahwa yang mereka 
pegang dan dipakai menodong tadi ternyata benar-benar bukanlah sebatang pedang melainkan seekor 
ular cobra! Mereka memegang ular itu pada ekornya dan kini ular itu membalik kepada mereka, lehernya 
menggembung dan mulutnya mengeluarkan desis yang mengerikan, matanya bersinar-sinar, siap untuk 
mematuk. 


“Ihhhhh... ularrrrr...” 
“Hiliiihnhhhh... aih, celaka...!” 


Mereka berdua berusaha untuk membuang ular-ular itu, akan tetapi celakanya, ekor ular yang mereka 
genggam itu agaknya sudah melekat di tangan mereka dan tidak dapat dilepaskan lagi! Tentu saja mereka 
menjadi makin ketakutan, apa lagi ketika ular-ular itu makin mendekati muka mereka. Keduanya segera lari 
pontang-panting meninggalkan taman itu, diikuti suara ketawa merdu dari Siang In yang cepat kembali ke 
dalam istana Syanti Dewi. 


“Siapakah yang berteriak-teriak itu dan mengapa engkau tertawa-tawa?” Syanti Dewi menyambut 
kedatangan dara itu dengan hati tegang. 


“Dua orang pengawal. Wah, benar seperti yang kau ceritakan, Enci, tempat ini penuh dengan penjagaan 
pengawal.” 


“Habis, bagaimana kita dapat lolos dari sini? Apakah engkau tidak bisa mempergunakan ilmu sihirmu itu, 
In-moi?” Syanti Dewi makin gelisah ketika mendengar suara ribut-ribut di luar dan agaknya dua orang 
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pengawal yang berteriak-teriak tadi sudah menyebarkan cerita tentang siluman cantik yang 
mempermainkan mereka. 


Siang In duduk dan menopang dagunya yang manis itu, kedua alis matanya yang hitam kecil dan panjang 
melengkung seperti dilukis itu berkerut merut. Dia menggeleng kepala menjawab pertanyaan puteri itu. 


“Aku dapat mempengaruhi belasan orang dengan permainan sihir, akan tetapi sukar sekali mempengaruhi 
ratusan orang pengawal sekaligus, Enci. Pula di antara mereka terdapat banyak orang-orang yang 
berkemauan dan berbatin kuat sehingga belum tentu usahaku akan berhasil. Bagi aku sendiri, tentu saja 
dapat lolos dengan mudah. Akan tetapi kalau membawamu, kurasa akan sukar sekali hasilnya. Sebaiknya 
diatur begini saja, Enci. Aku akan menimbulkan kegegeran, menggoda dan mempermainkan mereka, 
memancing mereka agar seluruh pengawal yang berjaga di sini akan tertarik ke suatu jurusan. Dalam saat 
itu, selagi semua pengawal ribut mengurungku, engkau meloloskan diri dari istana ini. Kemudian kita 
bertemu di luar istana dan aku selanjutnya akan membawamu melarikan diri. Bagaimana?” 


Syanti Dewi mengangguk-angguk, kemudian dua orang dara itu mengatur rencana pelarian itu yang akan 
mereka lakukan malam nanti, Syanti Dewi menggambar peta dari istana itu dan memberi tahu di mana 
letak pintu rahasia dari mana dia akan meloloskan diri, sedangkan Siang In mengatur rencana untuk 
menarik semua pengawal menjauhi pintu rahasia itu. 


Sehari itu Siang In tidak lagi pernah keluar dari kamar sang puteri dan memang sudah lama Syanti Dewi 
tidak pernah membolehkan pelayan-pelayannya untuk menemaninya di dalam kamar. Semenjak Tek Hoat 
lolos dari istana, puteri ini lebih suka menyendiri sehingga pelayan-pelayannya hanya memasuki kamarnya 
di waktu perlu saja. Dengan demikian, lebih leluasalah bagi Siang In untuk bersembunyi di dalam 
kamarnya. 


Malam itu hawanya masih dingin seperti malam-malam yang lewat. Udara yang dingin ditambah cuaca 
yang gelap membuat suasana yang sudah seram karena dongeng-dongeng yang tersiar tentang gangguan 
siluman, dongeng yang dari mulut ke mulut mengalami perubahan dan penambahan banyak sekali, 
menjadi makin menyeramkan. Hampir seluruh penghuni Kota Raja Bhutan yang semuanya telah 
mendengar akan gangguan siluman itu, tidak ada yang berani keluar dari rumah masing-masing. Mereka 
menerima dengan penuh kepercayaan berita angin yang mengatakan bahwa malam itu iblis, setan dan 
siluman-siluman berkeliaran mencari mangsa! Demikian pula dengan para penghuni istana sendiri juga 
sejak senja hari sudah menyembunyikan diri di dalam kamar masing-masing. 


Tentu saja keadaan para penghuni itu sebaliknya dengan keadaan para pengawal yang bertugas berjaga. 
Setelah malam tiba penjagaan diperketat dan mereka lebih waspada lagi menjaga dari pada di waktu 
siang, karena mereka semua mempunyai dugaan bahwa di waktu malam tentu siluman akan lebih 
mengganas lagi. Kini bahkan Panglima Mohinta sendiri mengatur dan mengepalai penjagaan, seolah-olah 
istana menghadapi ancaman serbuan musuh yang besar jumlahnya. Keadaan di sekeliling istana itu 
seperti dalam perang saja karena sedikitnya ada tiga ratus orang pengawal dikerahkan oleh Mohinta untuk 
menjaga seluruh istana, terutama sekali sekeliling istana kecil yang menjadi tempat tinggal Syanti Dewi. 


Keadaan sunyi sekali di sekeliling istana. Suasana yang sunyi dan mencekam hati ini membuat para 
penjaga juga merasa ngeri dan mereka bahkan tidak berani membuat suara keras untuk memecahkan 
kesunyian malam, seolah-olah suara keras hanya mengundang datangnya siluman! Mereka bicara bisik- 
bisik dan membuat api unggun sebesarnya, karena selain api unggun itu dipergunakan untuk mengusir 
hawa dingin dan menimbulkan kehangatan, juga menurut kata para pendeta, api dapat menjauhkan segala 
macam siluman. Juga mereka berusaha untuk membicarakan urusan lain tanpa menyebut-nyebut tentang 
siluman, karena ada kepercayaan di antara mereka bahwa setan tidak boleh disebut-sebut, karena kalau 
disebut-sebut biasanya suka datang! Demikian hebatnya dongeng tentang gangguan setan dan 
kepercayaan tentang tahyul menghimpit hati mereka sehingga para pengawal yang biasanya galak dan 
pemberani itu, kini berubah menjadi seperti sekelompok anak kecil yang ketakutan. 


Panglima Mohinta sendiri, diiringkan oleh dua orang pendeta, yaitu Pendeta Nalanda dan seorang pendeta 
lain yang terus berkemak-kemik membaca doa, dan empat orang perwira pengawal, tiada henti hilir mudik 
dari gardu ke gardu untuk memberi semangat kepada para pengawal yang berjaga. 


Malam makin larut dan keadaan makin seram. Dari balik pintu kamar, Siang In yang sudah siap melakukan 
siasatnya untuk meloloskan Puteri Syanti Dewi dari istana mengintai ke luar. Dilihatnya banyak sekali 
pengawal berjaga di luar dalam keadaan terpencar. Dia mengintai dari balik jendela. Sama saja. Taman di 
luar kamar itu pun penuh dengan pengawal-pengawal yang menjaga ketat. Tidak mungkin dia dapat keluar 
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dari pintu atau jendela tanpa diketahui orang. Dan menggunakan sihirnya pun akan berbahaya karena 
tentu ada di antara mereka yang tidak terpengaruh dan akan dapat melihatnya. Dia tidak boleh 
memperlihatkan diri di dekat kamar Sang Puteri karena hal itu akan menimbulkan kecurigaan dan akan 
mempersulit lolosnya Syanti Dewi karena tentu kamar itu tidak akan ditinggalkan para penjaganya. 


“Bagaimana...?” Syanti Dewi mendekati dan berbisik ketika melihat Siang In yang telah mengintai dari 
jendela itu berdiri termenung. Puteri ini sudah berpakaian ringkas dan sebuah buntalan terisi bekal 
pakaiannya sudah dia siapkan di atas meja. 


“Sssitttt,... banyak penjaga di luar. Aku akan keluar melalui genteng,” bisik Siang In. 


Dara ini masih mengempit payungnya dan dia lalu menjejakkan kakinya di atas lantai. Tubuhnya mencelat 
ke atas, ke arah langit-langit dan dengan payungnya dia menusuk langit-langit dan bergantungan di situ. 
Dari bawah, Syanti Dewi memandang penuh kagum dan dia segera teringat kepada Ceng Ceng, adik 
angkatnya yang juga memiliki kepandaian hebat seperti Siang In. Sementara itu, Siang In telah berhasil 
membobol langit-langit, kemudian setelah dia menoleh ke bawah dan memberi kedipan mata yang lucu 
kepada Syanti Dewi, tubuhnya menyelinap ke atas dan lenyap. 


Dengan hati-hati sekali Siang In membuka genteng dan menyelinap ke luar. Kemudian dia 
mempergunakan ilmunya dan berkelebat cepat sekali di atas genteng. 


“Hei... apa itu...?!” terdengar seruan dari bawah. Agaknya ada seorang pengawal yang sempat melihat 
bayangan berkelebat cepat. 


Siang In segera mendekam di wuwungan yang tinggi, bersembunyi sambil memasang telinga 
mendengarkan. Ada gerakan-gerakan kaki orang di bawah. 


“Mana? Tidak ada apa-apa!” terdengar orang lain mencela. 

“Akan tetapi aku melihat bayangan orang berkelebat di atas genteng. Sungguh, aku berani sumpah!” 
“Hemmm, mana ada orang mampu menghilang? Kecuali setan... ihhhhh...!” 

“Sssitttt, jangan bicara yang bukan-bukan. Kita harus waspada.” 


Siang In terus mendekam. Maklumlah dia bahwa kalau dia muncul begitu saja, betapa pun cepatnya dia 
menggunakan ginkang untuk meloncat, para pengawal yang sudah memasang mata penuh perhatian di 
atas genteng itu akan dapat melihatnya. Dia mencari akal dan tersenyumlah gadis yang cerdik ini. 
Dipatahkannya sepotong genteng dan dia lalu menyambitkan tiga patahan genteng berturut-turut ke arah 
belakangnya. 


Potongan-potongan genteng itu menimbulkan suara berisik ketika menimpa pot-pot bunga di bagian depan 
bangunan itu. Tentu saja semua pengawal terkejut dan semua orang menoleh ke tempat itu sehingga tidak 
ada seorang pun yang memperhatikan atau melihat ketika Siang In cepat sekali meloncat dan terus berlari 
dan akhirnya melayang turun ke dalam taman. 


Dengan hati lega Siang In menyelinap di antara pohon-pohon dan semak-semak di dalam taman itu. Dia 
telah berhasil meninggalkan kamar Syanti Dewi tanpa diketahui orang dan kini akan menuju ke kandang 
kuda seperti yang telah direncanakan di dalam kamar Sang Puteri. Dari peta yang dibuat oleh Syanti Dewi, 
kini dia telah hafal akan keadaan dan lorong-lorong di kompleks istana itu. 


Siang In terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa ada dua orang pengawal yang bersembunyi di 
belakang batang pohon besar sehingga hampir saja dia bertumbukan dengan mereka. 


“Srat! Srattt!” Dua orang pengawal itu telah mencabut pedang masing-masing. 


“Aihhh, mengapa kalian demikian galak? Mengagetkan orang saja!” Siang In tersenyum manis bukan main, 
suaranya pun merdu dan genit, matanya bersinar-sinar sehingga kedua orang pengawal itu terpesona dan 
dalam waktu beberapa detik tidak mampu bergerak hanya menatap wajah yang cantik jelita itu dengan 
bengong. 
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Waktu yang hanya beberapa detik ini cukup sudah bagi Siang In. Dua kali payungnya bergerak dan dua 
orang itu roboh tanpa dapat mengeluarkan suara atau berkutik lagi karena mereka telah tertotok secara 
tepat sekali oleh ujung payung di tangan Siang In yang cepat sudah menyelinap maju. Kini dia berlaku hati- 
hati sekali sehingga dia tidak sampai ketahuan oleh para penjaga lain. 


Akhirnya tibalah dia di bagian kandang kuda dan gudang rumput, di sebelah belakang istana. Dia 
menyelinap dan mengintai. Dilihatnya ada empat orang penjaga di dalam gudang rumput, maka dia lalu 
menyambar lampu minyak yang tergantung di samping gudang, kemudian dia bersenandung! 


Tentu saja empat orang penjaga yang sedang melewatkan malam dingin dengan bermain kartu, karena 
mereka ini pun menerima perintah agar malam itu mereka tidak tidur, menjadi terheran-heran mendengar 
senandung yang merdu itu. Suara wanita di tempat itu? Sungguh aneh. 


“Aihhh, kiranya di antara kalian ada yang mempunyai simpanan wanita di sini, ya?” penjaga yang gendut 
tertawa. “Hayo, siapa yang menyimpan wanita yang sekarang bersenandung itu?” 


“Aih, suaranya begitu merdu...,” kata penjaga yang kurus. 
“Aku tidak mempunyai kenalan wanita di sini,” kata yang ketiga. 
“Aku pun tidak...,“ kata yang keempat. 


“Kalau begitu... siapa...?“ Mereka saling pandang dan mata mereka terbelalak karena teringatlah mereka 
akan dongeng tentang siluman cantik. 


“Jangan-jangan dia...?” 


“Ahhhhh, mana ada siluman pandai bersenandung semerdu itu. Apa pun adanya dia, mari kita ke luar 
menyelidiki. Suaranya terdengar dekat, agaknya di depan gudang,” kata Si Gendut yang menjadi pemimpin 
dan keluarlah empat orang itu, berindap-indap keluar dari gudang, tangan mereka memegang tombak 
garpu yang biasanya dipakai untuk menumpuk rumput kering. 


Akan tetapi baru saja mereka tiba di luar pintu gudang dan celingukan karena tidak melihat sesuatu, dari 
jendela gudang itu ada sebuah lentera yang dilemparkan ke dalam gudang. Lentera menimpa tumpukan 
rumput kering dan tentu saja dalam sekejap mata rumput kering itu terbakar! Empat orang itu terkejut 
mendengar suara api di belakang mereka. 


Cepat mereka menengok ke dalam gudang dan melihat api sudah berkobar besar di dalam gudang itu. 
Mereka terkejut dan juga merasa ngeri. Kalau saja mereka tadi belum keluar, agaknya kini akan sukar 
meloloskan diri dari api yang tentu mudah berkobar memakan rumput kering itu. 


“Kebakaran...!” 
“Tolonggg... kebakaran...!” 


Segera mereka memukul kentongan sambil berteriak-teriak dan sebentar saja suara kentongan dan berita 
kebakaran di gudang kandang kuda itu sudah terdengar di seluruh kompleks istana. Apa lagi ketika semua 
kuda telah terlepas dari kandangnya dan kini berlarian ke sana-sini oleh karena ketakutan melihat api. 
Tentu Siang In pula yang telah melepaskan kuda-kuda itu dengan membuka pintu-pintu kandang dan 
mencambuki binatang-binatang itu ke luar kandang mereka. 


Panik dan gegerlah seluruh istana! Orang-orang berlari ke sana-sini, berserabutan dan bingung. 


“Jangan panik! Dan jangan tinggalkan tempat penjagaan masing-masing!” Panglima Mohinta dibantu oleh 
beberapa orang perwira berlari ke sana-sini menenangkan para pengawal. 


Akan tetapi tetap saja terjadi kepanikan hebat, bukan hanya karena kebakaran itu, melainkan kepanikan 
lain yang terjadi mulai dari taman di belakang kamar Syanti Dewi. Selagi para pengawal di sekitar taman itu 
yang jumlahnya paling banyak ada lima puluh orang yang tadinya berada di mana-mana dan kini 
berkumpul, menjadi agak bingung mendengar teriakan-teriakan kebakaran dan bunyi kentongan, tiba-tiba 
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di tempat gelap muncul seorang wanita muda yang sangat cantik, yang tersenyum-senyum kepada mereka 
dari jauh dan melambaikan tangan. 


“Itu dia... siluman itu!” teriak seorang di antara mereka yang pernah bertemu dengan Siang In. “Lihat dia 
membawa payung!” 


Mendengar ini, para pengawal yang merasa tabah karena terdiri dari banyak orang itu berlari menghampiri. 
Akan tetapi Siang In tertawa terkekeh lalu membalikkan tubuhnya dan lari menyelinap di antara pohon- 
pohon dan semak-semak. Gerakannya amat ringan dan cepat, lincah bukan main sehingga untuk 
beberapa lamanya dia dapat bermain kucing-kucingan dengan mereka, kadang-kadang menghilang 
bersembunyi di balik semak-semak atau di balik pohon-pohon, bahkan kadang-kadang dia meloncat 
seperti seekor burung terbang ke dalam pohon dan ketika beberapa orang pengawal yang mencarinya 
lewat di bawah pohon, dia melempari mereka dengan buah-buah mentah lalu melompat ke lain pohon dan 
berlari lagi. 


Dengan gangguan-gangguan ini, Siang In berhasil membikin kacau lima puluh orang itu dan kini mereka 
semua tercurah perhatiannya kepada Siang In yang sebentar muncul sebentar lenyap itu. Bahkan Siang In 
kini lari tidak begitu cepat meninggalkan taman, tentu saja segera dikejar oleh semua pengawal yang 
seolah-olah kini berlumba untuk menangkap siluman yang amat cantik jelita itu. Siang In sengaja 
memperlambat larinya dan membiarkan dirinya hampir tersusul. 


Setelah dia mendengar suara derap para pengawal itu dekat di belakangnya, tiba-tiba dia berhenti, 
membalik sambil mengeluarkan suara melengking nyaring yang tidak menyerupai suara manusia. Begitu 
dia membalik, semua pengejarnya terbelalak ngeri melihat wajah yang putih polos, wajah setan tanpa mata 
hidung mulut! Dan selagi mereka bengong dengan muka pucat, Siang In menubruk ke depan, 
menggerakkan payungnya dan robohlah enam orang sambil mengaduh-aduh karena ujung payung itu 
secara nakal sekali telah menusuk pundak dan paha mereka, tidak membahayakan namun cukup 
mendatangkan rasa nyeri. 


“Hi-hi-hik!” Siang In tertawa lagi sambil membalikkan dan melanjutkan larinya, makin menjauhi taman. 
Tentu saja para pengawal segera mengejarnya dengan marah. 


Berhasillah Siang In mengacaukan para pengawal dan Syanti Dewi yang sudah siap dan mendengar 
keributan kebakaran, maklum bahwa saat baginya sudah tiba. Memang tanda kebakaran itu merupakan 
isyarat baginya untuk mulai meloloskan diri. Karena itu puteri ini lalu cepat keluar dari kamarnya melalui 
jendela dan hal ini bukan merupakan hal yang sukar baginya karena Syanti Dewi juga bukanlah seorang 
puteri yang lemah, melainkan seorang yang telah mempelajari ilmu silat pula sehingga lolos dari jendela 
merupakan pekerjaan yang mudah. 


Dia mendengar suara ribut-ribut di taman itu, maka tahulah dia bahwa Siang In sedang 'mengerjakan' para 
pengawal yang berjaga di taman. Maka dia lantas menyelinap di belakang pohon, mengintai dari tempat 
gelap dan setelah suara teriakan para pengawal makin menjauhi taman, tanda bahwa Siang In yang cerdik 
itu telah berhasil memancing mereka ke luar dari taman, Sang Puteri cepat berlari menyelinap di antara 
kegelapan pohon-pohon di taman, membawa buntalannya dan terus menuju ke luar taman melalui jalan 
rahasia yang menembus ke pinggir tembok kota raja! 


Sementara itu, Siang In dengan lincahnya mempermainkan para pengawal yang kini makin banyak 
berdatangan dan mengepungnya. Ketika para pengejarnya belum begitu banyak, dia masih dapat 
menggunakan sihirnya yang mempengaruhi para pengejarnya. Kadang-kadang dia berdiri begitu saja di 
dekat pohon dan mereka yang mengejarnya tidak dapat melihatnya karena mereka melihat gadis itu seperti 
sebatang pohon dan melewatinya begitu saja. Kadang-kadang ketika mereka sudah mengepung gadis itu, 
mendadak saja gadis itu lenyap berubah menjadi asap atau 'terbang' begitu saja ke angkasa di depan 
mata mereka! 


Tentu saja semua ini hanyalah pengaruh sihir yang dikerjakan oleh Teng Siang In dan menguasai pikiran 
mereka semua. Akan tetapi ketika yang mengejarnya makin banyak, sihir Siang In tidak begitu manjur lagi! 
Ada sebagian yang melihat dia ‘terbang’ sehingga menjadi bengong, akan tetapi sebagian lagi yang tidak 
terpengaruh, melihat gadis itu sebetulnya hanya menyelinap saja untuk melarikan diri dan mereka ini terus 
mengejar, dan tentu saja perbuatan mereka ini sekaligus menyadarkan mereka yang terkena pengaruh 
sihir. Mulai sibuklah Siang In berlari ke sana ke mari dan dikejar oleh para pengawal yang dipimpin oleh 
Panglima Mohinta sendiri. 
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“Kejar! Tangkap dia!” Mohinta berteriak-teriak ketika melihat betapa gadis itu kadang-kadang melawan dan 
merobohkan para pengeroyok dengan gerakan silat yang amat hebat. 


Mulailah Siang In mencari kesempatan untuk meloloskan diri. Menurut perhitungannya, saat ini Syanti Dewi 
tentu telah lolos. Akan tetapi celaka baginya, kini tiga ratus orang pengawal memusatkan kekuatan untuk 
mengurungnya dan tidak memberi kesempatan baginya untuk keluar dari dalam lingkungan istana! 
Kemana pun lari, tentu dia bertemu dengan pasukan pengawal yang amat banyak jumlahnya! Dan dia tidak 
akan mungkin terus bermain kucing-kucingan seperti itu, karena kalau sampai malam berganti pagi dan dia 
masih berada di istana, dia akan celaka! Ilmu silatnya dan ilmu sihirnya tidak mungkin dapat dia 
pergunakan menghadapi bala tentara Bhutan yang tentu akan dikerahkan untuk menangkapnya! 


Kemarin masih ada Syanti Dewi yang melindungi dan menyembunyikannya, akan tetapi sekarang, para 
pengawal sudah menduga bahwa dia hanyalah seorang manusia biasa yang pandai ilmu sihir. Bahkan kini 
Mohinta telah mengundang jago-jago ilmu sihir yang banyak pula terdapat di Bhutan untuk menandinginya 
sehingga ketika dia mencoba menggunakan sihirnya ketika dia bertemu dengan sepasukan pengawal yang 
ditemani seorang pendeta, sihirnya melempem dan tidak berhasil sama sekali! Hanya berkat ilmu silatnya 
yang cukup tinggi sajalah dia mampu lolos! 


Napasnya agak terengah dan keringatnya sudah membasahi seluruh tubuhnya ketika Siang In menyelinap 
ke dalam sebuah ruangan kosong untuk beristirahat sejenak serta mengumpulkan kekuatan dan mencari 
akal. Akan tetapi baru saja dia masuk dan menghapus peluh dengan saputangan, muncul seorang laki-laki 
tinggi besar berpakaian panglima yang gagah sekali. Orang ini sudah setengah tua, usianya kurang lebih 
empat puluh lima tahun, tubuhnya tegap dan gagah, tangannya memegang sebatang golok. Melihat laki- 
laki ini, Siang In terkejut, akan tetapi juga girang dan wajahnya berseri. 


“Paman Jayin...! 


Panglima itu memang Panglima Jayin, seorang panglima yang setia kepada Kerajaan Bhutan dan di dalam 
cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan betapa panglima ini yang telah berhasil membawa pulang 
Syanti Dewi dari timur, dan panglima ini masih terhitung suheng dari Ceng Ceng karena dia pernah 
menerima gemblengan dari kakek pendekar wanita itu. 


Panglima Jayin terkejut dan heran mendengar dara muda yang cantik, yang disangka siluman dan dikejar- 
kejar ratusan orang pengawal itu menyebutnya paman. Panglima ini baru saja tiba dari tugasnya ke luar 
kota raja dan begitu mendengar bahwa istana dikacau oleh seorang gadis lihai yang disangka siluman, dia 
bergegas pergi ke istana dan ikut pula mencari 'siluman' itu. 


Panglima ini adalah seorang yang sudah berpengalaman. Tentu saja dia tidak percaya bahwa istana 
diganggu siluman. Dia menduga bahwa tentulah yang mengganggu atau mengacau itu seorang tokoh 
kang-ouw atau seorang penjahat. Bahkan tadinya dia menduga bahwa yang mengacau adalah Ang Tek 
Hoat, tetapi dugaan ini dilenyapkan oleh berita bahwa pengacau atau siluman itu adalah wanita. 


Dengan kecerdikannya, Panglima Jayin tidak ikut mengejar-ngejar dengan ribut, tetapi dia menyelinap ke 
tempat-tempat sunyi karena dia mempunyai perhitungan bahwa orang jahat yang dikejar-kejar itu tentu 
akan mencari tempat-tempat sunyi untuk beristirahat. Perhitungannya itu ternyata cocok sekali, dan 
dengan girang dia melihat seorang dara menyelinap masuk ke dalam ruangan kosong itu. Akan tetapi 
terkejut dan terheranlah dia ketika dara asing yang dia yakin tentulah si pengacau itu langsung saja 
menyebutnya paman! 


Sejenak mereka berpandangan dan dara itu tersenyum manls, senyum kekanak-kanakan yang manis akan 
tetapi penuh dengan sifat menggoda seperti seorang anak nakal. “Ehhh, Paman Panglima Jayin, sudah 
lupa lagikah engkau kepadaku?” kembali dara itu berkata ramah sambil tersenyum. 


Kini ada sesuatu pada diri dan sikap lucu serta nakal dari dara itu yang mengingatkan kepada panglima ini 
bahwa dia memang pernah bertemu dengan dara ini, akan tetapi dia sudah lupa lagi kapan dan di mana. 
“Nona, siapakah engkau?” 


“Aku adalah Teng Siang In, murid dari See-thian Hoat-su. Kami dulu pernah membantu kalian ketika 
mengawal Syanti Dewi ke Bhutan.” 


Jayin teringat dan dia mengangguk-angguk. “Ahhh, kiranya Nona! Akan tetapi apakah Nona pula yang 
menggegerkan istana dan dianggap sebagai siluman?” 
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“Hi-hik-hik, inilah yang disangka siluman!” Siang In mengeluarkan kedok dan sekali tangannya mengusap 
muka, mukanya berubah menjadi polos mengerikan. 


Jayin terbelalak lalu tersenyum. “Aihh, Nona sungguh nakal sekali! Apa perlunya Nona mempermainkan 
kami dan mengacau istana?” 


Siang In sudah melepaskan kedoknya lagi dan kini dengan sikap serius, sungguh tidak pantas bagi 
wajahnya yang cantik namun jenaka sifatnya itu, dia berkata, “Paman Jayin, apakah engkau tidak merasa 
kasihan kepada Puteri Syanti Dewi? Apakah dulu Paman bersusah payah membawanya pulang ke Bhutan 
hanya untuk menyiksanya sehingga dia akan mati tenggelam dalam kedukaan seperti seekor burung 
dalam sangkar?” 


“Ehhh, apa maksudmu berkata seperti itu, Nona?” Jayin bertanya marah dengan alis berkerut. 


“Hemmm, jangan kau pura-pura tidak tahu, Paman. Tidak tahukah engkau bahwa Puteri Syanti Dewi setiap 
hari berduka, bahwa Sang Puteri masih mencintai Tek Hoat dan sama sekali tidak mencinta Mohinta? 
Tidak tahukah Paman akan hal itu?” 


Jayin terkejut dan sejenak dia tak dapat menjawab. Akhirnya dia menghela napas dan berkata, “Tentu saja 
aku tahu, Nona. Aku tidak buta, akan tetapi apakah yang dapat kulakukan?” 


“Paman Jayin, dahulu engkau adalah seorang gagah perkasa yang budiman, yang amat sayang kepada 
Syanti Dewi. Apakah sekarang Paman sudah berubah? Apakah Paman tidak ingin melihat dia 
berbahagia?” 


“Bagaimana saya dapat membuat dia berbahagia?” 


“Dengan membiarkan dia lolos dari istana untuk pergi mencari dan berkumpul kembali dengan kekasihnya, 
yaitu Ang Tek Hoat.” 


“Hemmm... apakah kau menganjurkan aku berkhianat?” 


“Siapa yang suruh kau berkhianat? Terus terang saja Paman Jayin, sejak dahulu aku menganggapmu 
sebagai teman. Namun sekarang aku sedang berusaha meloloskan Puteri Syanti Dewi dari istana. Bahkan 
sekarang pun dia sudah lolos. Kalau engkau hendak menghalangi, hemmm... terpaksa kini aku akan 
menganggap engkau sebagai musuh!” Berkata dengan demikian, gadis yang cerdik itu sudah siap dengan 
payungnya, akan tetapi sesungguhnya ini hanya aksi belaka, karena dia sama sekali tidak ingin melukai 
panglima ini, dan yang dia persiapkan adalah kekuatan sihirnya karena kalau perlu dia akan menguasai 
panglima ini dengan sihirnya. 


Panglima Jayin tercengang. Tahulah dia sekarang mengapa gadis ini mengacau istana. Dan semenjak Tek 
Hoat pergi tanpa pamit dari Kota Raja Bhutan, kemudian melihat keadaan Sang Puteri, memang di dalam 
hati panglima yang setia ini sudah timbul penyesalan hebat. Namun tentu saja dia tidak berdaya untuk 
membantu Syanti Dewi. Dan sekarang, secara tidak terduga-duga, muncul nona ini yang hendak menolong 
Syanti Dewi. Kalau dia menghalangi, sama saja artinya dengan dia hendak memaksa Syanti Dewi hidup 
menderita selamanya! 

Pada saat itu, terdengar suara hiruk-pikuk dari jauh yang makin lama makin mendekati tempat itu. 

“Dia tadi berkelebat ke sini!” 

“Cari sampai dapat!” 

“Geledah semua tempat, semua tempat kosong!” 


Jayin dan Siang In masih saling berpandangan. “Apa kau yakin Puteri telah lolos dari istananya?” tiba-tiba 
Jayin bertanya. 


“Sudah pasti!” 
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“Kalau begitu, aku akan memancing mereka menjauhimu menuju ke istana Syanti Dewi di utara dan kau 
dapat melarikan diri ke bagian selatan. Cepat kau temani Sang Puteri dan bantulah dia agar bertemu 
dengan kekasihnya agar dia hidup berbahagia.” 


Siang In tersenyum dan menjura. “Sungguh engkau hebat, Paman! Sudah kusangka bahwa engkau 
memang seorang yang gagah perkasa dan budiman.” 


“Sudahlah selamat berpisah...!” kata Jayin. 


“Mari selidiki di dalam sini!” terdengar suara Mohinta tiba-tiba. 


menyerbu ke luar, mengejutkan Mohinta dan para anak buahnya. 
“Ehh, Paman. Panglima!” Mohinta berseru. 


“Mohinta! Cepat, siluman itu lari ke sana! Ehh, kenapa kalian mengejar-ngejar di sini? Celaka! Tentu 
siluman itu akan menculik Sang Puteri! Dan kalian meninggalkan istana Sang Puteri! Celaka, aku melihat 
siluman itu tadi lari ke arah istana Sang puteri!” Jayin mendahului yang lain-lain, melompat dan lari ke arah 
istana Syanti Dewi. 


Mohinta terkejut dan baru teringat, maka dia pun kemudian berlari cepat mengejar Jayin, diikuti oleh para 
pengawal. 


“Ini adalah pancingan!” Sambil berlari Panglima Jayin berseru. “Siluman itu memancing kalian 
meninggalkan penjagaan di istana Sang Puteri. Betapa bodohnya kalian!” 


“Celaka...!” Mohinta menjadi pucat dan mempercepat larinya ke arah istana kecil itu. 


Seperti berlomba lari saja mereka menuju ke istana, langsung ke kamar Sang Puteri dan memang semua 
pengawal yang menjaga di situ tadi telah lari mengejar Siang In. Mohinta bernapas lega melihat pintu 
kamar Sang Puteri masih terkunci dari dalam. 


“Ahhh, syukur Adinda Syanti Dewi masih di dalam, tentu masih tidur nyenyak,” katanya sambil tersenyum 
lega. 


“Bodoh! Coba ketuk, buka! Siapa tahu...” Jayin melangkah maju dan mengetuk pintu perlahan-lahan 
sambil memanggil. Akan tetapi tidak ada jawaban dari dalam. Ketukan diperkeras dan akhirnya pintu itu 
digedor-gedor oleh Mohinta yang sudah menjadi pucat sekali mukanya. Namun tetap saja tidak ada 
jawaban. 


“Bongkar pintunya...” Jayin yang bersikap seperti orang kebingungan itu memerintah. Pintu kamar 
dibongkar, dipaksa terbuka dan mereka menyerbu ke dalam kamar yang ternyata sudah dalam keadaan 
kosong! 


“Celaka...! Adinda...! Adinda Syanti Dewi...” Panglima Mohinta mencari-cari di dalam kamar itu, lalu 
menjenguk keluar jendela, akan tetapi keadaan di luar jendela pun sunyi. 


“Nah, apa kataku tadi!” Panglima Jayin marah-marah. “Sungguh tolol kalian semua yang dapat dipancing 
meninggalkan tempat ini oleh penjahat. Jelas bahwa penjahat itu sudah menyamar sebagai siluman, 
mengacau dan membakar kandang agar semua pengawal terpancing ke sana, kemudian dia dengan 
leluasa telah masuk ke dalam kamar ini dan menculik Sang Puteri.” 


“Aduh, Paman Panglima Jayin, bagaimana baiknya sekarang?” Panglima Mohinta yang merasa cemas dan 
duka itu mengeluh. 


“Agaknya tidak mungkin penjahat dapat melarikan Sang Puteri keluar dari lingkungan istana. Mohinta, kau 
perkuatlah penjagaan di sekitar istana, jangan sampai ada orang dapat keluar atau masuk. Aku sendiri 
yang akan melaporkan hal ini kepada Sri Baginda sekarang juga!” 
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Mohinta cepat mengerahkan semua pasukan untuk berjaga-jaga dan mencari-cari, akan tetapi tentu saja 
tanpa hasil karena pada saat itu, Syanti Dewi dan Siang In telah pergi jauh meninggalkan tembok tebal 
yang mengurung Kota Raja Bhutan. 


Gegerlah istana Bhutan. Sri Baginda menjadi marah sekali dan juga sangat gelisah memikirkan puterinya 
yang untuk kedua kalinya diculik orang. Dahulu, kurang lebih lima tahun yang lalu, Sang Puteri bersama 
Ceng Ceng juga lenyap, sampai setahun lebih baru berhasil ditemukan. Sekarang, Sang Puteri lenyap 
pula, bahkan sekarang lenyap dari dalam kamarnya! Maka, ketika Panglima Mohinta mohon perkenan Sri 
Baginda untuk pergi mencari Sang Puteri, Sri Baginda segera menyetujuinya. Panglima Mohinta lalu 
mengumpulkan jagoan-jagoan dari Bhutan, tokoh-tokoh yang berilmu tinggi untuk menemaninya pergi 
mencari jejak Sang Puteri Syanti Dewi. 


Keadaan Syanti Dewi benar-benar seperti seekor burung yang tadinya terkurung dalam sangkar dan kini 
terlepas dari kurungan, terbang bebas di udara. Kesehatannya pulih kembali, dalam waktu satu bulan saja 
melakukan perjalanan, wajahnya sudah menjadi segar kemerahan, sepasang matanya yang tadinya sayu 
kini bersinar-sinar penuh semangat dan gairah hidup dan biar pun pakaiannya tidak seindah dan semewah 
ketika dia berada di istana, namun hal ini sama sekali tak mengurangi kecantikannya, bahkan dia kelihatan 
segar dan cantik sekali, dengan mata bersinar, mulut tersenyum dan wajah berseri-seri. 


Dia telah berhasil menyelinap keluar dari tembok kota raja setelah bertemu dengan Siang In di tempat yang 
telah dijanjikan oleh mereka, dan berkat kelihaian Siang In, Sang Puteri dapat dibawa keluar tembok kota 
dan dengan cepat mereka melarikan diri ke timur. 


Memang bukan perjalanan yang mudah yang mereka tempuh selama sebulan ini. Naik turun gunung- 
gunung yang tinggi dan liar, masuk keluar hutan-hutan yang amat besar dan gelap. Namun, karena di 
sampingnya ada Siang In, pula karena memang puteri ini pernah mempelajari ilmu silat dan telah banyak 
mengalami hal-hal yang hebat, maka perjalanan ini tidaklah terlalu sukar dan sengsara baginya. 
Sebaliknya malah, dia benar-benar merasa seperti hidup baru, merasa gembira dan penuh harapan yang 
muluk-muluk, yaitu harapan untuk dapat bertemu kembali dengan pria yang dicintanya, ialah Ang Tek Hoat. 


Makin akrab saja hubungan di antara dua orang dara yang sifat dan wataknya bagaikan bumi dan langit itu. 
Syanti Dewi adalah seorang wanita yang berwatak lembut, halus budi, halus perasaan, pandai mengekang 
perasaan, dan memiliki keagungan seseorang puteri. Sebaliknya, Teng Siang In adalah seorang wanita 
yang berwatak periang jenaka, bahkan bengal dan suka menggoda orang, suka tertawa, jujur, polos dan 
tidak begitu mempedulikan tentang peraturan dan sopan santun, perasaannya sudah mengeras oleh 
gemblengan hidup, dan walau pun dia termasuk seorang dara yang suka berpakaian indah dan suka pula 
bersolek, namun pada dasarnya dia amat sederhana. 


Betapa pun besar perbedaan watak antara mereka, akan tetapi mereka dapat segera menjadi sahabat 
yang akrab sekali. Syanti Dewi benar-benar merasa seolah-olah dia mendapatkan pengganti Ceng Ceng! 
Memang ada persamaan antara Ceng Ceng dan Siang In, persamaan dalam hal watak periang, agak binal 
dan jujurnya. Akan tetapi Ceng Ceng tidaklah sebinal Siang In! 


Betapa pun juga, dengan adanya Siang In di sampingnya, perjalanan yang amat sukar itu tidak terasa oleh 
Syanti Dewi dan dia dalam waktu sebulan itu saja sudah mengenal benar-benar watak Siang In. Biar pun 
kelihatan binal dan terpengaruh oleh keindahan yang membawa keanehan, kadang-kadang kelihatan 
keras, namun pada hakekatnya dara ini memiliki watak yang amat baik, setia dan jujur! 


“Enci Syanti, ajari aku nyanyian yang kemarin kau nyanyikan ketika kita mandi di telaga itu! Kau sudah 
berjanji.“ 


Mereka tengah duduk beristirahat di sebuah hutan yang amat indah. Hutan itu berada di pegunungan yang 
jauh dari dusun-dusun, hutan yang liar dan tentu amat jarang terinjak kaki manusia. Akan tetapi ternyata 
alam memiliki daya cipta yang tak dapat terukur oleh otak manusia. Pohon-pohon besar kecil tumbuh 
dengan subur dan amat nyeni seolah-olah diatur saja, berkelompok dan memiliki keindahan sendirl-sendiri 
yang khas, namun juga merupakan suatu kesatuan yang amat indah, yang tidak terpisahkan. Agaknya, 
sebatang pohon saja dipindahkan, akan hambarlah keindahan kesatuan itu. Kembang-kembang dan 
rumput-rumput seolah-olah tumbuh di tempat yang memang sudah semestinya, begitu serasi, begitu cocok 
sehingga suasana di hutan itu menjadi indah membahagiakan hati. 
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Dua orang dara yang benar-benar sadar atau tidak terpengaruh oleh keindahan yang membahagiakan itu, 
dan yang kini beristirahat melepaskan lelah di bawah sebatang pohon besar, merasa bergembira pula dan 
bercakap-cakap dengan asyiknya sampai terdengar Siang In minta diajari nyanyian. 


“Adikku yang manis, engkau sudah begini pandai, mempunyai banyak macam ilmu-ilmu yang aneh-aneh, 
tetapi kulihat engkau masih selalu haus akan pelajaran-pelajaran. Betapa rajinnya engkau, In-moi.” Syanti 
Dewi memuji sambil meletakkan tangannya ke atas pundak dara itu. 


Siang In tersenyum. “Selama ini, aku hanya mempelajari hal-hal yang kasar saja, Enci. Ilmu silat, ilmu 
memukul orang. Huh! Dan ilmu sihir, ilmu menipu orang. Wah, tidak ada yang baik dan hanya bisa 
menyusahkan orang lain saja. Akan tetapi engkau sebagai seorang puteri benar-benar memiliki banyak 
kepandaian yang dapat menyenangkan orang lain, dan aku ingin sekali mempelajarinya, Enci.” 


“Akan tetapi, aku mempelajari segala macam kepandaian nyanyi, tari, bermain musik dan lain-lain itu 
bukan untuk menyenangkan sembarang orang, adikku. Aku bukannya ingin menjadi seorang penari atau 
penyanyi umum. 


“Aku tahu, Enci. Tentu engkau hanya mau bernyanyi atau menari di depan orang yang kau cinta. Bukankah 
begitu?” 


Dengan kedua pipinya berubah merah, Syanti Dewi mengangguk. 


“Aku pun demikian, Enci. Aku minta diajar bernyanyi sebab aku suka sekali mendengar senandungmu 
kemarin itu, dan aku... hemmm, aku pun tidak akan mau sembarangan memamerkan nyanyian di depan 
orang lain!” 


Wajah itu berseri dan mata yang halus pandangnya itu menatap wajah Siang In penuh selidik. Akan tetapi 
yang dipandang hanya tersenyum saja. 


“Aihhh, kalau begitu engkau juga tentu sudah mempunyai seorang pilihan hati, seorang kekasih, adikku!” 


Siang In menggeleng kepala. “Belum, Enci. Pilihan hati... hemmm, ya, mungkin saja, siapa tahu... akan 
tetapi kekasih? Belum! Enci dengan Ang Tek Hoat, nah, itu baru namanya kekasih, karena saling 
mencinta.” 


Tiba-tiba pandang mata Syanti Dewi berubah, penuh kekhawatiran. “Adikku yang manis, apakah... apakah 
cintamu hanya sepihak...?” 


Kembali Siang In menggeleng dan tersenyum. “Tidak ada cinta, baik dari pihak mana pun, Enci. Aku 
sendiri tidak tahu benar apakah aku telah mencinta seseorang. Banyak memang pria yang menyatakan 
cinta padaku, baik melalui pandangan matanya, melalui rayuannya...“ 


“Aku percaya. Engkau sungguh cantik jelita seperti bidadari!” 


“Tidak ada sepersepuluhmu dalam kecantikan, Enci. Akan tetapi kalau hanya seperti itu cinta yang 
diagung-agungkan itu, seperti para pria yang menyatakan cinta melalui pandang mata atau rayuan mulut 
penuh nafsu itu, hihhh...“ Siang In bergidik. “Lebih baik aku tidak mengenal cinta!” 


Syanti Dewi memandang tajam. “Hemmm... janganlah engkau berkata begitu, In-moi. Kalau benar engkau 
belum mempunyai kekasih, habis siapa yang kau cari-cari itu? Dulu di Bhutan engkau pernah bilang bahwa 
engkau datang ke Bhutan mencari seseorang siapakah dia itu yang kau cari-cari?” 


Terjadi perubahan, akan tetapi hanya pada sinar mata dara itu yang tiba-tiba menjadi bersinar-sinar seperti 
orang gembira, akan tetapi juga bisa jadi seperti orang marah. Dia mengangguk. “Memang aku sedang 
mencari seseorang yang tadinya kusangka berada di Bhutan atau sekitarnya. Akan tetapi mungkin aku 
salah sangka dan dia mungkin tidak berada di barat.” 

“Siapakah dia, In-moi? Mungkin saja aku mengenalnya dan tahu di mana dia berada.” 


“Enci mengenalnya, tentu. Dia adalah Suma Kian Bu.“ 
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“Ehhh...? Dia...?” Sejenak puteri itu termenung, teringat akan pemuda gagah perkasa, putera Majikan 
Pulau Es yang jatuh cinta kepadanya itu! Seorang pemuda hebat dan andai kata di dunia ini tidak ada Ang 
Tek Hoat, betapa akan mudahnya dia jatuh cinta kepada seorang seperti Suma Kian Bu! 


“Tahukah Enci di mana adanya dia?” 

Syanti Dewi dalam keadaan masih termenung menggeleng kepalanya. “Aku tidak tahu, tentunya di Pulau 
Es, di ternpat tinggal orang tuanya, In-moi. Suma Kian Bu adalah seperti kakakku sendiri, seperti 
saudaraku sendiri. Katakanlah kenapa engkau mencari dia? Kuharap saja tidak ada permusuhan di antara 
kalian.“ 

Siang In menggeleng kepalanya. “Tidak ada permusuhan apa-apa." 

“Kalau begitu kalian saling mencinta! Wah, syukurlah...!” 

“Juga tidak, Enci. Tidak ada permusuhan, juga tak ada ikatan itu karena selama ini kami tidak pernah 
saling jumpa, hanya ada sedikit penasaran dan aku ingin sekali bertemu dengan dia untuk menanyakan 
suatu hal agar rasa penasaran di hatiku dapat lenyap.” 


“Syanti Dewi mengerutkan alisnya dan merasa khawatir. “Penasaran? Urusan apakah itu yang membuat 
engkau penasaran, adikku? Bolehkah aku mengetahuinya? Aku khawatir sekali...” 


“Ahh, tidak apa-apa, Enci Syanti. Hanya rasa penasaran karena suatu perbuatan yang dia lakukan 
kepadaku, lima tahun yang lalu,” jawab Siang In dan mendadak wajahnya berubah merah. 


Tentu saja puteri itu menjadi makin penasaran. “In-moi, perbuatan apakah yang dia lakukan kepadamu 
sampai membuatmu penasaran? Atau... engkau kurang percaya kepadaku untuk memberitahu...“ 


“Ahhh, mengapa tidak percaya, Enci Syanti Dewi?” Siang In merangkul. “Tidak ada rahasia, perbuatan itu 
hanyalah... eh, lima tahun yang lalu dia... eh, dia pernah mencium bibirku.” 


“Ihhh...!” Syanti Dewi terkejut bukan main! Dara ini menceritakan hal seperti itu demikian jujurnya, seolah- 
olah itu “bukan apa-apa’! 


“Kenapa kau terkejut, Enci?” Siang In memandang penuh selidik. 


“Tidak apa-apa...“ Syanti Dewi mengatur napasnya yang agak memburu. “Hanya... jika sudah begitu... 
berarti kalian saling mencinta.” 


Siang In menggeleng kepala. “Bagaimana engkau dapat memastikan begitu?” 


“Ya... karena... pria yang mau mencium seperti itu, berarti dia mencinta, dan kalau kau mau menerima 
ciuman itu, berarti engkau pun mencintanya.” 


“Hemmm... aku tidak tahu apakah aku cinta padanya, dan aku tidak tahu pula apakah dia cinta padaku. 
Akan tetapi, terus terang saja, ciuman itu membuat aku sering kali tidak bisa tidur, Enci Syanti.” 


Syanti Dewi menutupi mulutnya, menahan ketawa. Anak ini benar-benar jujur bukan main, pikirnya dengan 
hati terharu. Jujur dan polos, murni bagaikan setangkai mawar hutan yang mulus tak pernah ternoda. 


“Itulah tandanya bahwa kau jatuh cinta kepada Kian Bu koko, adikku.” 


“Ah, tidak. Belum tentu. Aku tidak yakin apakah aku cinta padanya. Memang aku sering kali 
membayangkan ciuman itu, tetapi dengan hati penasaran. Maka aku ingin sekali bertemu dengan dia untuk 
menanyakan artinya, untuk bertanya kepadanya mengapa lima tahun yang lalu itu dia menciumku seperti 
itu!” 


Syanti Dewi menggeleng-geleng kepalanya. Selama hidupnya baru kini dia bertemu dengan seorang gadis 
seperti Siang In, juga dalam kitab-kitab lama belum pernah dia bertemu dengan cerita tentang seorang 
gadis seperti Siang In! 


“Jadi jauh-jauh engkau bersusah-payah mencari Kian Bu koko, hanya untuk bertanya tentang itu?” 
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“Benar, akan tetapi sudahlah, Enci. Hatiku menjadi tidak enak dan amat kecewa karena kenyataannya 
perjalananku sia-sia belaka, tak dapat bertemu dia. Baiknya aku bertemu denganmu dan dapat 
membantumu lolos dari sangkar emas di istana Bhutan itu. Sekarang kau ajarkan lagu yang kau nyanyikan 
kemarin itu.” 


“In-moi, lagu itu adalah lagu lama dari Bhutan, dan sebetulnya untuk menyanyikannya harus diiringi musik 
dan dinyanyikan sambil menari.” 


“Bagus sekali! Aku pun senang menari, bahkan aku pernah belajar menari, Enci. Biar kau ajarkan sekalian 
tariannya.” 


“Musiknya?” 
“Asal kau ajarkan pada aku iramanya, dapat digantikan dengan irama ketukan batu.” 


Syanti Dewi tertawa. Memang, inti dari musik adalah iramanya, dan andai kata tidak ada alat musik, asal 
iramanya dibunyikan dengan tepuk tangan, ketukan batu atau apa pun jadilah! Dia lalu mengajarkan 
iramanya yang sederhana saja seperti semua irama dari segala macam musik di dunia ini. 


“Lagu ini bernama HARAPAN JUMPA KEKASIH. Nah, kau iringilah dengan irama yang baik dan teratur, 
dan dengarkan nyanyiannya, lihat gerak tariannya kalau kau ingin pula mempelajarinya.” 


Terdengarlah ketukan-ketukan batu berirama di dalam hutan itu, kemudian terdengarlah suara halus merdu 
dari Syanti Dewi yang bernyanyi sambil menari. Kata-kata dalam lagu itu memang tepat sekali dengan 
keadaan dan suara hati Sang Puteri sendiri. 


Kekasih telah lama pergi 

tak tahu bila akan jumpa kembali 
namun hati pantang membeku 

tak mengenal putus harapan 

selama hayat dikandung badan 
cintaku tak pernah padam 

jika tiada kesempatan jumpa di dunia 
di akhirat kita akan saling bersua 
harapan jumpa kekasih 

kubawa sampai mati..... 


“Hebat, Enci! Hebat sekali, baik nyanyiannya mau pun tariannya. Cepat, kau yang mengiringi dengan 
irama, selagi aku masih ingat.” 


Gembira bukan main hati kedua orang dara itu dan ketika Siang In belajar menyanyi dan menarikan lagu 
Harapan Jumpa Kekasih itu, Syanti Dewi yang bengong dan kagum! Kiranya di samping kepandaian silat 
dan sihirnya yang hebat, dara ini pun memiliki suara yang nyaring merdu seperti burung kenari, dan 
tubuhnya yang padat ramping itu memang telah jelas memiliki gerakan yang lemas dan lemah gemulai 
sehingga ketika dia menari, benar-benar amat indah dan mengandung daya pikat yang mempesonakan. 


Gerak-gerik tarian Syanti Dewi mengandung kehalusan dan masih terselubung oleh tradisi sopan santun 
yang telah mendarah daging dalam diri puteri itu, akan tetapi tidak demikian dengan Siang In. Gadis ini 
bebas dari segala ikatan tradisi, gerakannya wajar dan tidak terkekang maka setiap anggota tubuhnya 
seolah-olah ‘hidup’ dan menari-nari sehingga menimbulkan daya tarik yang menggairahkan! 


Demikianlah, dengan asyiknya dua orang dara itu menari dan bernyanyi di dalam hutan. Siang In belajar 
penuh semangat, kadang-kadang Syanti Dewi masih turun tangan mengajarnya bagaimana harus 
menggerakkan tangan dan jari-jari tangan yang benar, bagaimana harus menggerakkan kaki melangkah. 
Puteri itu memberi petunjuk dengan penuh ketelitian dan Siang In makin gembira mempelajarinya sampai 
akhirnya dia dapat menangkap inti dari nyanyian dan tarian itu. Sejak kecil, Siang In mempelajari ilmu silat 
dan sesungguhnya orang yang berbakat pula mempelajari ilmu tari, karena di dalam gerakan ilmu silat 
memang terkandung inti gerakan ilmu tari pula. Oleh karena itu, dengan mudah saja dara yang memang 
bertubuh ramping dan lemas ini menguasai tarian Harapan Jumpa Kekasih itu. 
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Tiba-tiba Siang In menangkap tangan Syanti Dewi dan ditariknya puteri itu menyelinap ke balik semak- 
semak belukar yang tinggi. Tentu saja puteri itu terkejut bukan main, akan tetapi melihat Siang In memberi 
isyarat dengan jari tangan ke depan mulut, dia pun tidak berani bertanya dan maklum bahwa tentu ada 
sesuatu yang tidak beres. Melihat pandang mata Siang In ditujukan ke barat, dia pun menoleh dan kini 
setelah dia memusatkan perhatiannya, dia pun mendengar lapat-lapat derap kaki kuda datang dari jurusan 
itu. 


Tidak lama mereka menanti. Derap kaki kuda makin keras dan segera kelihatan belasan orang 
penunggang kuda membalapkan kuda lewat di hutan itu dan dapat dibayangkan betapa kaget rasa hati 
Syanti Dewi saat melihat bahwa rombongan berkuda itu ternyata dipimpin oleh Panglima Mohinta! Seketika 
wajahya menjadi pucat dan tangannya yang memegang tangan Siang In menggigil. Disangkanya bahwa 
dia telah terlepas dari bahaya karena telah meninggalkan Bhutan selama satu bulan. Siapa kira, ternyata 
dia dikejar dan kini para pengejarnya telah tiba di situ! 


Setelah derap kaki kuda itu menghilang ke jurusan timur, barulah Syanti Dewi bernapas lega dan Siang In 
kemudian berkata, “Aihhhh, tidak kusangka monyet-monyet itu akan bisa menyusul secepat itu. Dan 
tunanganmu sendiri yang memimpin pasukan pengejar.” 


“Dia bukan tunanganku! Jangan menyebut-nyebut lagi dia sebagai tunanganku, In-moi. Engkau tahu 
bahwa tunanganku adalah Ang Tek Hoat!” 


“Maaf, Enci Syanti. Sekarang kita tidak boleh lalai. Mereka telah mengejar, tentu mereka telah mendengar 
tentang kita dari dusun terakhir yang kemarin dulu kita lewati untuk membeli roti kering. Kalau mereka nanti 
tiba di dusun depan dan tidak mendengar tentang kita, tentu mereka akan kembali lagi dan mencari kita di 
sepanjang jalan.” 


“Tapi mereka hanya belasan orang banyaknya. Dengan kepandaianmu...“ 


“Hemmm, apa engkau tidak melihat pendeta lama jubah kuning yang tadi menunggang kuda di samping 
tunang... ehh, Panglima Mohinta itu?” 


“Ya, aku melihatnya dan aku belum pernah melihat dia sebelumnya. Siapa dia dan mengapa, In-moi?” 


“Ketika lewat tadi, aku sempat melihat sinar matanya dan tentu dia itu seorang jagoan undangan. Agaknya 
dari Tibet dan melihat sinar matanya, aku dapat menduga bahwa dia tentu seorang yang lihai dan tidak 
mudah dipengaruhi oleh kekuatan sihir. Tentu saja aku tidak takut kepada mereka, akan tetapi aku harus 
melindungimu, Enci. Dan agaknya akan sukarlah kalau aku harus melawan mereka sambil melindungimu. 
Aku tidak ingin melihat usaha kita gagal setelah kita berhasil pergi sejauh ini dari Bhutan. Mari kita 
mengambil jalan lain saja, bukan jalan umum.” 


“Terserah kepadamu, In-moi.” 


Siang In lalu mengubah rencana perjalanannya, tidak melanjutkan melalui jalan umum ke timur melainkan 
membelok ke utara melalui jalan liar, naik turun gunung dan jurang yang amat liar, akan tetapi yang 
menjamin mereka bahwa pasukan berkuda itu tidak akan mungkin dapat mencari jejak mereka. Siasat 
Siang In berhasil baik. Memang tepat perhitungannya. 


Ketika Mohinta dan anak buahnya tiba di dusun depan dan mereka tidak mendengar adanya dua orang 
gadis itu lewat di dusun ini, Mohinta dan kawan-kawannya segera kembali dan mencari-cari di dalam hutan 
di mana dua orang tadi bernyanyi dan menari. Namun Mohinta kehilangan jejak mereka dan terpaksa dia 
membawa rombongannya terus mengejar dan mencari ke timur. Mohinta dapat menduga bahwa tentu 
Syanti Dewi akan berusaha mencari bekas kekasihnya, Ang Tek Hoat, maka dengan mencari pemuda itu, 
dia percaya akhirnya akan dapat pula menemukan Syanti Dewi. 


Setelah melakukan perjalanan yang amat jauh, sukar dan melelahkan, namun mereka berdua selalu 
berada dalam keadaan gembira, terutama sekali karena watak jenaka dan periang dari Siang In telah 
menular kepada Syanti Dewi, akhirnya pada suatu senja mereka tiba di kaki sebuah di antara pegunungan 
yang mempunyai banyak puncak. Itulah Pegunungan Lu-liang-san yang menjadi tapal batas Propinsi Shen- 
si di barat, Ho-nan di selatan, dan Shan-si di utara. 


Lebih dari sepekan mereka berdua melakukan perjalanan melalui air Sungai Wei-ho, dan di kota Sian, yaitu 
ibukota Propinsi Shen-si, mereka mendarat dan melakukan perjalanan darat. Tujuan mereka adalah Kota 
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Raja Peking di utara. Setelah berjalan beberapa hari lamanya, pada senja hari itu mereka tiba di kaki 
puncak dan mereka memandang ke atas puncak di mana nampak sebuah kota yang dikelilingi tembok, 
mereka merasa lelah sekali karena anehnya, setelah melakukan perjalanan sehari lamanya mereka tidak 
juga bertemu dengan kota atau dusun! Baru sekarang mereka melihat kota di puncak bukit itu, dan di 
depan agak jauh nampak mengalir Sungai Kuning yang amat lebar. 


“Hari sudah gelap dan sudah dua hari kita tidak makan nasi,” kata Siang In, “Kalau melanjutkan ke depan, 
kita terhalang Sungai Kuning yang lebar. Bagaimana kalau kita naik ke puncak itu? Kelihatannya di atas itu 
adalah sebuah kota kuno yang besar dan kita bisa mencari penginapan di sana dan makan sepuasnya di 
rumah makan.” 


Syanti Dewi yang merasa sudah lelah sekali itu mengangguk. “Terserah kepadamu, In-moi. Aku setuju 
saja. Hanya lain kali lebih baik kita melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki saja. Perjalanan melalui 
air yang telah kita tempuh, demikian enak dan membikin malas hingga begitu diganti dengan perjalanan 
darat, kaki ini menjadi seperti mau patah-patah rasanya. Padahal, sebelum itu, dipakai berjalan sampai 
sebulan lebih tidak apa-apa.” 


Siang In tersenyum dan menggandeng puteri itu. “Kasihan engkau, Enci Syanti, dan kasihan kedua kakimu 
yang mungil itu. Biasanya kalau pergi dekat saja engkau tentu menggunakan joli atau kereta, dan biasanya 
kalau terasa capai, tentu ada pelayan-pelayan yang memijatinya. Sayang, kalau ada Tek Hoat, tentu...." 


“Hushhh, genit kau...” Syanti Dewi mencubit lengan Siang In dan dara ini menjerit-jerit minta ampun. 
Dengan kelakar itu Siang In berhasil membuat puteri itu melupakan kelelahannya dan mereka bersendau- 
gurau sambil mendaki jalan naik ke puncak itu. 


Sungguh kasihan kedua orang dara cantik jelita itu. Mereka tertawa-tawa bersenda gurau, membayangkan 
bahwa mereka akan tiba di sebuah kota atau dusun besar di mana mereka akan dapat melepaskan lelah di 
rumah penginapan, mandi air hangat dan makan masakan yang lezat-lezat. Mereka sama sekali tidak 
pernah menyangka bahwa mereka itu seolah-olah dua ekor anak domba yang berdaging empuk dan yang 
sedang menuju ke goa yang penuh dengan harimau dan naga! 


Tempat apakah yang dikurung tembok di atas puncak itu? Bagi wilayah itu, bahkan hampir semua orang- 
orang kang-ouw di Propinsi-propinsi Shan-si, Ho-nan dan Shen-si, tempat itu telah amat terkenal, disegani 
dan tidak sembarangan orang kang-ouw berani mendatangai tempat itu, apa lagi sejak beberapa tahun 
akhir-akhir ini. Puncak bukit itu merupakan daerah berbahaya dan gawat, bahkan di sekitar itu, orang-orang 
tidak lagi berani tinggal sehingga dusun-dusun itu ditinggalkan orang. Inilah sebabnya mengapa selama 
sehari perjalanan Siang In dan Syanti Dewi tidak pernah melihat kota atau dusun. 


Puncak itu dinamakan puncak Hwee-liong (Naga Api) dan yang kelihatan seperti dusun itu sesungguhnya 
adalah sekelompok bangunan yang dikurung dinding tembok yang kuat seperti benteng saja. Tempat itu 
menjadi markas sebuah perkumpulan yang amat terkenal, yaitu Perkumpulan Liong-sim-pang 
(Perkumpulan Hati Naga). Yang menjadi ketuanya, atau lebih tepat menjadi pemiliknya karena 
sesungguhnya perkumpulan itu didirikan oleh seorang yang amat kaya raya, adalah seorang laki-laki yang 
terkenal dengan julukan Hwa-i-kongcu (Pemuda Baju Kembang), bernama Tang Hun dan memang dia 
merupakan keturunan terakhir dari keluarga Tang yang kaya raya dan seolah-olah sejak turun-temurun 
menjadi raja kecil yang menguasai semua tanah di daerah itu. 


Mengapa pemuda bernama Tang Hun ini sampai mendirikan Perkumpulan Liong-sim-pang? Karena selain 
kaya raya dia pun sejak kecil suka sekali akan ilmu silat, bahkan kini ia terkenal sebagai seorang yang 
amat tangguh dan lihai, apa lagi setelah sejak beberapa tahun ini dia berguru kepada seorang nenek hitam 
yang kini tinggal di puncak itu sebagai seorang yang dipuja-puja. Sejak berguru kepada nenek hitam ini 
kabarnya kepandaian Hwa-i-kongcu menjadi hebat bukan main karena selain silat nenek itu amat tinggi, 
juga terutama sekali nenek itu seorang ahli sihir yang menurunkan sebagian dari kepandaian ini kepada 
muridnya itu! Dan selain dia sendiri amat lihai, juga Hwa-i-kongcu mempunyai pembantu-pembantu yang 
sakti dan setia. 


Sebagai seorang majikan atau ketua dari sebuah perkumpulan, apa lagi karena amat kaya raya, tentu saja 
Hwa-i-kongcu membentuk pasukan sebagai anak buah Liong-sim-pang. Anak buahnya berjumlah lima 
puluh orang, dan rata-rata memiliki kepandaian lumayan, sebab mereka yang masuk menjadl anggota 
harus lulus melalui ujian tertentu. Bahkan setelah menjadi anak buah Liong-sim-pang mereka ini mendapat 
pendidikan khusus dari para pembantu Hwa-i-kongcu. 
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Melihat namanya, perkumpulan ini didirikan oleh Tang Hun dengan maksud untuk mengangkat diri sendiri 
sebagai majikan atau ketua perkumpulan orang-orang gagah yang berhati naga! Akan tetapi, sudah 
menjadi kelajiman di dunia bagian mana pun juga, baik dalam bentuk pangkat, kedudukan, dan kepintaran, 
harta benda, mau pun kekuatan, selalu mendatangkan kekuasaan dan kekuasaan inilah yang 
menimbulkan kesombongan, kesewenang-wenangan dan penindasan. Maka tidak lama kemudian, nama 
Liong-simpang menjadi tersohor dan ditakuti orang karena para anak buahnya mengandalkan kekuasaan 
itu untuk menang sendiri terhadap pihak lain. 


Hwa-i-kongcu Tang Hun sendiri tentu saja merasa dirinya terlalu tinggi untuk melakukan hal-hal yang 
remeh. Dia sudah kaya raya, maka tidak pernah dia melakukan pemerasan atau merampas harta. Akan 
tetapi dia memiliki kesenangan lain, yaitu wanita cantik! 


Dengan berbagai jalan, baik menggunakan kekayaannya, ketampanannya, atau kalau perlu 
kepandaiannya, dia mengumpulkan banyak wanita cantik di dalam gedungnya dan celakanya, pemuda 
mata keranjang dan hidung belang ini adalah seorang pembosan sehingga kumpulan wanita di gedungnya 
selalu berganti. Yang sudah membosankan, dan biasanya hal ini takkan pernah terjadi lebih dari beberapa 
bulan saja, kemudian dipulangkan begitu saja dan dia mulai berkeliaran lagi mencari penggantinya. Kamar- 
kamarnya selalu penuh dengan wanita cantik yang jumlahnya paling sedikit ada sepuluh orang! 


Hwa-i-kongcu sendiri biar pun usianya sudah tiga puluh tahun namun dia kelihatan amat muda, seperti 
seorang pemuda yang usianya baru dua puluh tahun. Wajahnya tampan dan selalu putih karena dibedaki 
dengan bedak harum. Dia pesolek sekali, dengan pakaian seperti seorang sastrawan yang selalu 
berwarna-warni dan berbunga-bunga, pakaian dari sutera yang mahal dan mewah. 


Karena kelihatan masih amat muda, tampan dan ganteng serta kaya raya, pandai ilmu sastra dan silat, 
maka tentu saja dengan mudah dia dapat memikat hati wanita-wanita cantik. Akan tetapi, begitu wanita- 
wanita itu berhasil diperolehnya dan dibawa ke dalam gedungnya, wanita-wanita itu menyesal bukan main 
dan barulah mereka sadar bahwa mereka telah memasuki neraka karena pria yang tampan itu memiliki 
watak yang amat aneh dan kejam, yang suka menyiksa wanita demi untuk memuaskan nafsu birahinya 
dan menganggap wanita hanya sebagai barang permainan belaka, sebagai pemuas nafsu belaka! 


Sampai berusia tiga puluh tahun, Hwa-i-kongcu ini tidak pernah menikah. Hal ini adalah karena dia 
berwatak pembosan dan terutama sekali karena dia amat tinggi hati, merasa bahwa di dunia ini tidak ada 
wanita yang cukup berharga untuk menjadi isterinya yang sah! Semua wanita itu hanya mau dijadikan 
barang permainannya untuk sementara saja. 


Demikianlah, di luar kesadaran atau dugaan mereka, kini Siang In dan Syanti Dewi sedang mendaki bukit 
itu menuju ke tempat seperti itu! Tentu saja para penjaga di atas tembok yang seperti benteng itu sudah 
melihat akan adanya dua orang yang mendaki bukit. Sepasukan anak buah Liong-sim-pang yang 
jumlahnya selosin orang segera bergegas turun dari puncak untuk menghadang dua orang yang berani 
lancang naik ke puncak itu. 


Siang In dan Syanti Dewi sudah tidak bergurau lagi karena mendaki jalan naik itu cukup melelahkan, 
membuat mereka terutama Syanti Dewi menjadi kecapaian, keringatnya membasahi seluruh tubuh dan 
nafasnya agak memburu. 


“Ihhhhh...“ Puteri itu mengeluh. “Kelihatan dekat, tapi kalau dijalani kenapa tidak juga sampai-sampai!” 


Siang In tertawa. “Enci, kita sudah melewati gunung-gunung yang jauh lebih tinggi dan sukar dari pada 
bukit kecil ini, akan tetapi kau tidak pernah mengeluh. Hal itu adalah karena kau tergesa-gesa ingin lekas- 
lekas tiba di puncak itu, maka menjadi lama dan kelihatan jauh...“ 


Tiba-tiba Siang In menghentikan kata-katanya, lalu memegang tangan puteri itu dan menghentikan 
langkahnya. Syanti Dewi terkejut dan memandang ke depan. Tampak olehnya serombongan orang 
berjalan cepat turun dari atas. Bukan rombongan orang, melainkan sepasukan orang karena mereka itu 
berjalan dengan berbaris rapi seperti pasukan saja! Dan pakaian mereka juga seragam. Setelah mereka 
datang agak dekat, nampaklah bahwa pakaian mereka itu seragam dengan baju kuning dan celana hitam, 
dan di dada mereka terdapat lukisan seekor naga. 


Syanti Dewi menjadi gelisah dan memegang tangan Siang In, akan tetapi gadis ini hanya tersenyum dan 
berkata lirih. “Tenanglah, Enci, biar aku menghadapi badut-badut itu.” 
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Pasukan itu berhenti di depan mereka dan Si Tinggi Kurus yang agaknya menjadi komandan pasukan 
menyerukan aba-aba dan mereka lalu berpencar menghadang ke depan dua orang dara itu, berdiri berjajar 
memenuhi jalan. Mereka memandang dengan mata terbelalak, terheran-heran ketika melihat bahwa dua 
orang yang naik dan mereka curigai itu ternyata adalah dua orang dara yang memiliki bentuk badan dan 
wajah yang aduhai! Sampai bengong mereka memandang, karena sesungguhnya, selama mereka hidup, 
belum pernah mereka bertemu dengan dua orang dara yang begini cantik jelitanya! Seolah-olah dua orang 
bidadari yang baru turun dari kahyangan!. 


Melihat dua orang wanita cantik, komandan pasukan segera pasang aksi. Ila mengebut-ngebutkan pakaian 
seragamnya, membusungkan dadanya yang tipis hingga tubuhnya menjadi melengkung seperti huruf S 
atau seperti seekor ular sendok bergaya, kemudian melangkah maju dengan langkah seorang jenderal dan 
dia berdehem dua kali sebelum bicara. Suaranya lantang dibesar-besarkan akan tetapi tetap saja sumbang 
karena memang si jangkung ini suaranya kecil parau. 


bertanya dengan suara mengandung nada-nada seperti orang bernyanyi, dan tentu saja nyanyian 
sumbang! 


Melihat lagak orang ini mau tidak mau hati Syanti Dewi merasa geli dan dia menutupi mulutnya untuk 
menyembunyikan senyumnya. Akan tetapi Siang In tersenyum lebar, bahkan tidak menahan suaranya 
terkekeh kecil. Inilah perbedaan antara dua orang dara cantik itu. Syanti Dewi sejak kecil sudah dikurung 
oleh semacam kebiasaan, tradisi, dan sopan santun sehingga setiap gerak-geriknya terbentuk oleh 
suasana di dalam istana. Di lain pihak, Siang In sudah biasa hidup bebas, maka dia tidak merasa kurang 
sopan untuk tersenyum atau tertawa sesuka hatinya. 


“Kami adalah dua orang pelancong, dari belakang hendak ke depan, hik-hik!” Siang In menjawab sambil 
terkekeh. 


“Ha-ha-ha, Nona ini lucu!” 
“Lucu dan manis, heh-heh.” 
“Kedua-duanya cantik jelita!” 


“Hushhh, diam kalian!” Si jangkung membentak ke belakangnya dan para anak buahnya berhenti bicara. 
Sungguh pun mereka masih menyeringai gembira dan pandangan mata mereka kadang-kadang melayang 
mengagumi wajah dua orang dara itu, kemudian pandang mata mereka meraba-raba ke seluruh anggota 
tubuh yang menggairahkan Itu. Hal ini terasa sekali oleh Syanti Dewi yang cepat menundukkan muka 
dengan alis berkerut. 


“Nona, jangan kau main-main! Kalian berdua berhadapan dengan Jiu Koan, seorang tokoh Liong-sim-pang! 
Hayo lekas mengaku baik-baik, jangan sampai aku bertindak kasar terhadap kalian dua orang dara-dara 
muda.” 


“Nanti dulu, mengaku ya mengaku, akan tetapi kalian ini mau apakah? Kami tidak melakukan apa-apa 
yang merugikan kalian, mengapa kalian menghadang perjalanan kami? Kami hendak pergi ke kota di 
puncak itu.” 


“Ha-ha-ha-ha-ha!” Semua anggota pasukan tertawa dan Siang In mengerutkan alisnya, lalu memandang 
ke arah kota berdinding tebok itu. 


“Mengapa kalian tertawa!?” tanyanya. 


“Di atas itu bukan kota Nona, melainkan markas dari perkumpulan kami, Liong-sim-pang. Dan kalian 
berdua telah melanggar wilayah kami, tentu saja kami menghadang kalian,” kata pula si jangkung bernama 
Jiu Koan dan mengaku tokoh Liong-sim-pang itu. Padahal tentu saja dia hanya seorang petugas rendahan 
yang paling tinggi berpangkat kopral. 


Siang In dan Syanti Dewi saling pandang dan merasa terkejut serta kecewa. Kiranya mereka telah salah 
duga! Akan tetapi mendengar bahwa mereka itu adalah anak buah perkumpulan yang bernama Hati Naga, 
dia merasa dadanya lapang. 
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Hati Naga berarti keberanian. Hanya orang-orang gagah saja yang mau menggunakan nama seperti itu. 
Dan orang gagah tentu bukan orang-orang jahat. Maka cepat dia menjura dan berkata, “Aihh, kalau begitu 
harap Cu-wi (Anda Sekalian) suka memaafkan kami yang salah terka dan salah jalan. Kami kira yang di 
atas itu sebuah kota atau dusun. Setelah kami mengetahui akan kesalahan kami, biarlah kami kembali dan 
harap maafkan kami.” 


“Eh-eh, nanti dulu, Nona!” Jiu Koan membentak ketika melihat Siang In dan Syanti Dewi hendak pergi dan 
membalikkan tubuh mereka. Dia memberi isyarat dan dua belas orang pasukannya itu berpencar lalu 
membentuk lingkaran mengurung dua orang dara itu. 


“Hemmm... kalian mau apa?” Siang In tersenyum. Dia menyembunyikan kemarahannya dibalik senyum 
manis. 


“Kalian sudah melanggar wilayah kami, tidak boleh begitu saja sebelum ikut dengan kami untuk 
menghadap Kongcu.” 


“Hemmm, siapa itu Kongcu?” tanya Siang In. 

“Kongcu adalah majikan dan ketua kami.” 

“Kongcu pasti akan senang sekali melihat kalian, heh-heh!” 
“Tentu saja, dan kita akan mendapatkan hadiah!” 


Mereka tertawa-tawa dan lenyaplah keyakinan di hati Siang In bahwa dia berhadapan dengan anggota- 
anggota perkumpulan orang gagah. Lagak mereka ini tiada bedanya dengan penjahat-penjahat kecil atau 
sebangsa perampok liar saja. 


“Kalau kami tidak mau?” tanyanya. 
“Ha-ha, mau tidak mau kalian harus ikut bersama kami,” jawab Jiu Koan. 


Siang In melangkah maju dan menudingkan telunjuknya ke arah hidung Jiu Koan dan bertanya, “Eh, siapa 
namamu tadi? Jiu Koan?” 


“Benar.” 


“Jadi engkau ini seorang jagoan Liong-sim-pang? Nah, sekarang begini saja orang she Jiu. Kalau kau 
memang jagoan, aku tantang kau untuk bertanding. Kalau aku kalah, biar kami akan menyerah dan ikut 
bersama kalian ke atas sana. Tetapi kalau aku menang, kalian harus membiarkan aku pergi. Bagaimana?” 


Jiu Koan memandang dengan mata terbelalak. Gadis ini menantangnya? Akan tetapi dia seorang yang 
cerdik pula. Kalau gadis ini berani menantangnya, agaknya gadis yang membawa payung ini memiliki 
kepandaian. Kalau dia mempertaruhkan kebebasan mereka, amatlah berbahaya. Akan tetapi gadis kedua 
itu, yang kelihatan lemah lembut, tentu tidak bisa silat. 


“Baik, akan tetapi karena kalian berdua, maka haruslah kalian berdua pula yang maju, masing-masing 
melawan seorang pembantuku dan aku. Kalau kalian berdua menang, biarlah kalian boleh pergi. Akan 
tetapi, seorang saja yang kalah, dia harus ikut kami ke atas untuk menghadap Kongcu.” 


“Baiklah,” jawab Siang In sambil berkedip kepada Syanti Dewi yang ingin membantu. “Kau ajukan jagomu 
biar dilawan temanku ini.” Dan dia menggunakan ilmunya sehingga hanya Syanti Dewi saja yang 
mendengar bisikannya, “Enci, kau lawanlah saja, aku akan membantumu dan tidak mungkin kau kalah.” 


Syanti Dewi mengangguk. Memang dia pernah mempelajari ilmu, bahkan ilmu silatnya telah memperoleh 
kemajuan hebat saat dia mendapat petunjuk-petunjuk dari pendekar sakti Gak Bun Beng beberapa tahun 
yang lalu (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali). Akan tetapi selama bertahun-tahun ini dia tidak pernah 
berlatih karena semangatnya seperti telah hilang terbawa pergi oleh Tek Hoat. Maka untuk bertanding 
tentu saja gerakannya kaku dan memang puteri ini bukan seorang yang suka berkelahi! 


Jiu Koan lalu memberi isyarat dan majulah seorang laki-laki tinggi besar bermata lebar. Usianya tentu 
belum ada empat puluh tahun dan kedua lengannya nampak penuh dengan lingkaran otot-otot besar 
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karena dengan bajunya digulung sebatas siku. Dia ini tersenyum menyeringai, agaknya girang sekali 
mendapat kesempatan untuk bertanding melawan dara cantik seperti bidadari itu. Sudah terbayang dalam 
benaknya betapa dia akan memperoleh kesempatan untuk memeluk dara itu. 


Syanti Dewi merasa agak ngeri berhadapan dengan raksasa ini, akan tetapi dia pun bersiap sedia dan 
memasang kuda-kuda. Ketika Si Tinggi Besar meliihat betapa dara cantik ini dapat memasang kuda-kuda 
ilmu silat, dia bersikap hati-hati dan berkata, “Nona manis, lebih baik kau menyerah dan mengaku kalah.” 


“Tidak perlu banyak cakap, majulah!” Syanti Dewi berkata. 


“Ha-ha, hendak kulihat apakah kau akan mampu bergerak dalam dekapanku!” Raksasa itu tertawa dan 
menubruk cepat sekali ke arah Syanti Dewi. 


Puteri ini amat terkejut, tak disangkanya orang tinggi besar itu dapat bergerak demikian cepatnya. Akan 
tetapi dia dapat mengelak dengan meloncat ke kanan sambil mengirim tendangan ke arah lambung lawan. 
Dalam perjalanan yang jauh ini, puteri Bhutan itu sengaja memakai sepatu kulit yang dipasangi besi di 
ujungnya, maka tendangannya itu bukanlah tidak berbahaya. 


“Ehhh!” Lawannya berseru kaget juga karena hampir saja lambungnya tercium sepatu. 


Dia mengelak sambil berusaha menangkap kaki itu, akan tetapi Syanti Dewi sudah menarik kembali 
kakinya. Raksasa itu kini menyerang dengan marah, tidak lagi hanya berusaha menangkap Sang Puteri, 
tetapi juga menggunakan pukulan dan tendangan bertubi-tubi. Karena kaki dan tangannya memang besar 
dan panjang, repot jugalah Syanti Dewi mengelak ke sana ke mari. 


“Kau hendak lari ke mana sekarang?” Raksasa itu berseru keras, tangan kanannya diulur untuk 
mencengkeram ke arah rambut kepala Syanti Dewi. 


Puteri ini cepat merendahkan tubuh mengelak, dan selagi ia membalas dengan pukulan ke arah muka 
raksasa itu, lawannya sama sekali tidak menangkis atau mengelak, agaknya akan menerima pukulan itu 
begitu saja, akan tetapi kedua tangannya kini mencengkeram ke arah kedua buah dada Sang Puteri! 


“Aihhh...!” Syanti Dewi menjerit dan cepat melempar tubuh ke belakang. 


Dia berjungkir-balik dan terbebas dari serangan yang kasar itu, akan tetapi karena kurang latihan, ketika 
berjungkir-balik itu tubuhnya agak terhuyung-huyung hampir jatuh. Kesempatan itu dipergunakan oleh si 
raksasa untuk menyerbu ke depan. 


Pada saat itu, Siang In menggerak-gerakkan tangannya ke arah si raksasa sambil berseru, “Laki-laki tidak 
sopan, jangan kau main curang dan kurang ajar!” 


Suaranya melengking nyaring dan mengandung daya tarik yang luar biasa sehingga si raksasa itu 
memandang kepadanya. Inilah kesalahannya karena begitu dia bertemu pandang dengan dara itu, 
otomatis dia telah terjatuh ke dalam pengaruh sihir Siang In. 


“Eh... eh... mana...? Raksasa itu bingung karena secara tiba-tiba saja dia tidak melihat lagi dara cantik 
yang menjadi lawannya. 


“Plak! Plak!” 


Dua kali pipinya ditampar orang, ditampar oleh tangan yang tidak kelihatan sampai menjadi merah dan 
terasa panas sehingga dia terhuyung ke belakang. 


Syanti Dewi sendiri merasa telapak tangannya panas ketika menampar muka orang itu. Dia melihat 
lawannya berdiri bingung dan tahulah puteri ini bahwa Siang In mulai membantunya, maka dia kemudian 
melangkah maju, dan memukul ke arah dada orang dengan tinju tangannya yang kecil. 


“Buk-buk-bukkk!” Tiga kali dia memukul dan raksasa itu berteriak kaget dan terhuyung-huyung lagi ke 
belakang. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Semua temannya menjadi bengong. Apa yang terjadi dengan raksasa itu? Tadi jelas tampak oleh mereka 
bahwa nona cantik itu yang terdesak hebat, kenapa kini kawan mereka itu seperti orang bingung dan 
dengan mudah saja ditampar dan ditonjok? 


Si raksasa itu memang bingung dan ngeri. Jelas bahwa dia ditampar dan ditonjok, akan tetapi dia sama 
sekali tidak dapat melihat lawan yang menampar dan menonjoknya itu. Dia masih berusaha menggunakan 
kedua lengannya yang panjang untuk memukul sana-sini, mencengkeram sana-sini, namun hanya 
mengenai angin saja karena Syanti Dewi sudah menjauhkan diri. Teman-teman orang itu menjadi makin 
kaget dan heran melihat raksasa itu memukul dan mencengkeram tempat kosong di depannya, padahal 
lawannya berada di sebelah kirinya! 


“Takkk! Aughhhhh... aduhhhhh...! 


Raksasa itu mengangkat kaki kirinya, memegangi tulang kakinya dengan tangan dan berloncatan dengan 
kaki kanan. Hanya orang yang pernah digajul (ditendang dengan ujung sepatu) tulang keringnya saja akan 
mengerti bagaimana perasaan si raksasa di saat itu. Tulang kering kakinya dicium oleh ujung besi sepatu 
Syanti Dewi, tentu saja nyeri bukan main, kiut-miut rasanya, bernyut-nyutan sampai terasa di dalam 
sumsum. 


“Dukkk...! Aduhhh...!” 


Dan si raksasa roboh terpelanting ketika tulang kering kaki kanannya yang berloncatan itu ditendang lagi 
oleh Syanti Dewi. Dia mengelus-elus dua kakinya yang sudah menjadi biru dan bengkak itu. 


Siang In menggerakkan tangannya. Kini si raksasa telah dapat melihat lagi Syanti Dewi yang berdiri di 
depannya, bertolak pinggang dengan bangga karena kemenangannya yang amat mudah itu. 


Siang In meloncat ke depan sambil tersenyum. “Nah, jelas bahwa temanku memperoleh kemenangan! 
Hayo, orang she Jiu. Sekarang kau majulah!” 


Jiu Koan masih terheran-heran oleh kekalahan temannya. Dia lalu memandang ke arah Syanti Dewi 
dengan pandang mata penuh selidik. Apakah yang sudah terjadi, pikirnya. Temannya itu bukan seorang 
lemah atau tolol, akan tetapi dalam pertandingan tadi, temannya telah bersikap lebih dari pada tolol! 
Setelah dia memberi isyarat dan si raksasa itu oleh teman-temannya diangkat minggir, Jiu Koan lalu 
berkata, “Kemenangan temanmu mencurigakan!” 


“Ehh-ehh-ehh, sudah jelas kawanmu kalah, engkau masih mencari alasan!” Siang In mengejek. 


“Benar, akan tetapi sungguh tak wajar! Tendangan-tendangan yang dilakukan temanmu tadi sebetulnya 
bukan apa-apa, sungguh tidak mungkin bisa mengalahkan kawanku itu kalau saja dia dalam keadaan 
wajar. Mungkin dia sedang sakit atau ada sesuatu yang mengganggunya." 


"Ah, omong kosong! Sudah kalah masih mencari-cari alasan kosong. Orang she Jiu, ketahuilah bahwa 
kami berdua adalah ahli-ahli menggunakan kaki untuk mengalahkan lawan! Temanku tadi menggunakan 
keahliannya itu dan telah merobohkan kawanmu, maka jangan banyak alasan. Kalah ya kalah saja, habis 
perkara!” 


Muka Jiu Koan menjadi merah sekali. “Bagus!” bentaknya marah. “Kalau begitu coba kau kalahkan aku 
dengan keahlian kakimu itu!” 


Diam-diam Siang In harus mengakui kecerdikan orang ini, akan tetapi dia tersenyum dan menjawab, “Baik, 
engkau lihat saja, aku tidak akan menggunakan kedua tanganku untuk mengalahkanmu, cukup dengan 
kedua kakiku saja!” 


Ucapan dara ini dianggap terlalu sombong oleh Jiu Koan, maka kemarahannya meluap dan dia 
membentak, “Bocah sombong, kau boleh lihat betapa aku akan menangkap kedua kakimu dan merobek 
celanamu agar kau tidak bersikap sombong lagi!” 


Baru saja orang ini berkata demikian, tiba-tiba kaki kiri Siang In yang menjadi marah mendengar kata-kata 
itu sudah melayang dengan kecepatan yang tidak terduga-duga. 


“Plakkk!” 
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Kaki itu sudah menendang dagu Jiu Koan sehingga orang ini terhuyung ke belakang sambil memegangi 
dagunya, matanya terbelalak kaget dan juga marah. Dia kemudian menggereng seperti seekor harimau 
terluka, kemudian dia menyerbu ke depan dengan kedua tangannya menyerang dari kanan kiri, 
menghujamkan pukulan dan cengkeraman bertubi-tubi. 


Namun, kini Siang In sudah mengetahui bahwa lawannya itu lebih besar lagak dari pada kepandaiannya, 
maka dengan mudah saja ia menggunakan ginkang-nya yang istimewa untuk mengelak ke kanan kiri. Jika 
menghadapi seorang lawan seperti ini saja memang baginya tidak perlu menggunakan kedua tangan, apa 
lagi menggunakan sihirnya. Dia mengelak sambil membalas dengan tendangan kakinya dan tiap kali 
kakinya bergerak, kalau tidak ada bagian tubuh yang kena tertendang, tentu lawannya itu terhuyung ketika 
menangkis, karena tendangan kaki dara itu mengandung kekuatan yang amat hebat. 


Baru saja berjalan belasan jurus pertandingan itu, Jiu Koan sudah terdesak terus dan tak mampu 
menyerang lagi karena kedua kaki lawannya bergerak seperti kilat cepatnya, bergantian kanan kiri 
menyambar dan menghajarnya. Memang Siang In tadi berkata tidak berlebihan bahwa dia adalah seorang 
ahli menggunakan sepasang kakinya. Oleh gurunya ia telah diberi ilmu silat yang mendasarkan atas 
permainan kaki dan dinamakan ilmu tendangan Soan-hong-twi (Tendangan Angin Puyuh) hingga kedua 
kakinya dapat melakukan tendangan berantai yang bertubi-tubi. 


Terdengar bunyi bertubi-tubi ketika tubuh Jiu Koan dihajar oleh tendangan-tendangan kaki yang kecil 
mungil itu. Tentu saja kini keadaannya berbeda dengan ketika Syanti Dewi melawan raksasa tadi. Syanti 
Dewi yang pernah belajar ilmu silat tentu mengerti pula bagaimana cara untuk menggunakan kaki 
menendang, akan tetapi dia sama sekali bukanlah ahli seperti Siang In. Tadi dia dengan mudah 
menendangi tulang kering kaki lawannya karena lawannya itu tidak dapat melihatnya oleh kekuatan sihir 
Siang In. Kini, biar pun Jiu Koan berusaha mengelak dan menangkis, namun datangnya tendangan- 
tendangan yang bertubi dan amat cepat itu sukar dihindarkan dan akhirnya, sebuah tendangan kilat 
bersarang di perutnya. 


“Bukkk!” 


Dan kini tubuh Jiu Koan terjengkang, terbanting ke atas tanah di mana dia meringis dan mengaduh-aduh, 
memegangi perutnya yang menjadi mulas dan nyeri bukan main. 


“Tangkap mereka! Bunuh...!” Jiu Koan berteriak-teriak. 


Dia bangkit sambil memegangi perutnya, kemudian tangan kanannya mencabut golok yang tergantung di 
pinggangnya. Juga semua anak buahnya mencabut senjata masing-masing. Melihat ini, Syanti Dewi 
menjadi cemas juga dan cepat dia mendekati Siang In. 


Akan tetapi Siang In malah melangkah maju. “Kalian ini anggota-anggota Perkumpulan Hati Naga, apakah 
tidak mengenal seekor naga asli? Lihat baik-baik siapa aku!” 


Syanti Dewi memandang penuh perhatian kepada tiga belas orang itu dan terjadilah keanehan. Tiga belas 
orang itu terbelalak memandang kepada Siang In, muka mereka menjadi pucat sekali, kemudian didahului 
oleh Jiu Koan mereka membuang senjata mereka dan lari tunggang langgang! Syanti Dewi cepat menoleh 
dan dia melihat betapa dara itu masih biasa saja tubuhnya, akan tetapi kepalanya yang cantik jelita itu kini 
telah berubah menjadi kepala seekor naga yang menyeramkan! Tentu saja Syanti Dewi juga ketakutan dan 
menjauhkan dirinya. Karena dia tidak langsung dikuasai sihir, maka dia hanya melihat kepala Siang In saja 
yang berubah menjadi naga, tidak seperti tiga belas orang itu yang melihat seekor naga yang lengkap, 
yang mengancam untuk menerkam mereka. 


“Enci, kau kesinilah, aku tidak apa-apa,” kata Siang In tersenyum lucu dan ketika Syanti Dewi menoleh, 
ternyata Siang In sudah biasa kembali. 


“Aihhh, kau menakutkan aku...,“ katanya. 


Pada saat itu pula terdengar suara melengking panjang dan suara ini disusul bentakan, “Kembalilah kalian 
penakut-penakut menjemukan!” 


Mendengar suara ini, Jiu Koan dan dua belas orang anak buahnya berhenti dan mereka cepat menjura 
kepada seorang pemuda yang baru muncul. 
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“Ampun, Kongcu... ada... ada siluman...,” Jiu Koan berkata akan tetapi dia menoleh dan memandang ke 
arah dua orang gadis itu, dan ternyata mereka adalah dua orang gadis cantik yang tadi dan tidak nampak 
ada naga di situ. Tanpa mempedulikan Jiu Koan lagi pemuda tampan itu segera bertindak menghampiri 
Siang In dan Syanti Dewi. 


Dua orang dara itu pun memandang penuh perhatian dan mereka dapat menduga bahwa tentulah orang ini 
yang disebut kongcu dan menjadi majikan atau ketua dari Perkumpulan Liong-sim-pang yang markasnya 
seperti benteng di puncak bukit itu. 


Ketika pemuda itu yang bukan lain adalah Hwa-i-kongcu Tang Hun melihat bahwa yang ribut-ribut di situ 
adalah dua orang dara yang demikian cantik jelitanya, diam-diam dia merasa terkejut, terheran dan juga 
girang sekali. Jantungnya sudah bergoncang hebat karena dia harus mengakui bahwa selama hidupnya 
belum pernah dia melihat wanita sedemikian hebat dan cantiknya seperti dua orang dara ini! Sejenak dia 
bengong dan pandangan matanya seperti terasa oleh dua orang gadis itu, menggerayangi wajah dan tubuh 
mereka. 


Siang In memandang sambil tersenyum, penuh perhatian. Pemuda itu memang tampan, bahkan terlalu 
tampan dan wajah yang dibedaki putih, alis yang dipertebal dengan cat alis, bibir yang di beri sedikit 
pemerah bibir dan pipi yang agak kemerahan itu mendekati kecantikan wajah seorang wanita. Pemuda itu 
pesolek sekali, pakaiannya serba indah dan terbuat dari sutera mahal, bajunya berkembang-kembang dan 
biar pun pemuda itu berdiri dalam jarak empat meter darinya, dia masih dapat mencium bau wangi 
semerbak datang dari tubuh pemuda itu! 


Diam-diam Siang In bergidik. Pemuda ini betul-betul mengerikan! Usianya tentu tidak lebih dari dua puluh 
tahun, pikirnya. Dia tidak tahu bahwa Tang Hun sesungguhnya sudah berusia tiga puluh tahun. 


“Enci, mari kita pergi,” kata Siang In, menggandeng tangan Syanti Dewi dan mengajak untuk turun kembali 
dari lereng bukit itu karena dia merasa tidak enak menyaksikan pandang mata pemuda pesolek yang 
mengerikan itu. 


“Eh-eh, harap perlahan dulu, Ji-wi Siocia (Nona Berdua)...” Terdengar suara halus dan ada angin 
menyambar dari samping mereka. 


Kembali Siang In terkejut karena ternyata pemuda pesolek itu kini telah berdiri di depan mereka, tanda 
bahwa pemuda itu memiliki ginkang yang hebat juga! Sekarang mereka berhadapan dekat dan bau harum 
semerbak makin menyengat hidung kedua orang dara itu. 


Siang In pura-pura tidak mengenal orang itu dan dia bertanya, “Siapa engkau dan perlu apa engkau 
menghadang perjalanan kami?” 


Hwa-i-kongcu Tang Hun menjura dengan sikap hormat dan dengan tersenyum ramah dia berkata, “Harap 
Ji-wi Siocia suka memaafkan anak buah kami jikalau mereka itu lancang dan membikin Jiwi tidak senang 
hati.” 


“Hemmm, anak buahmukah mereka itu?” 


“Benar, Nona. Saya adalah Tang Hun, majikan atau ketua dari Liong-Sim-pang dan di atas itu adalah 
tempat tinggal kami”. 


“Ah, kiranya begitu? Memang anak buahmu tadi kurang ajar terhadap kami, akan tetapi telah kami beri 
hajaran kepada mereka. Kalau kau hendak membela mereka..." 


“Aihhh, tidak sama sekali, Nona! Bahkan kalau mereka itu berani kurang ajar terhadap tamu-tamu kami 
yang terhormat, mereka patut dihukum. Jiu Koan, ke sini kau!” pemuda itu membentak dan Jiu Koan, 
komandan pasukan itu cepat-cepat datang menghampiri ketuanya dengan sikap takut dan hormat. 

“Siap, Kongcu,” katanya dengan berdiri tegak seperti prajurit. 


“Aku melihat tadi engkau dan seorang lagi bertanding melawan Nona ini. Siapa yang seorang lagi? Panggil 
sini!” 
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Jiu Koan berteriak memanggil temannya, si raksasa yang tadi telah digajul kedua tulang kering kakinya 
oleh Syanti Dewi. Raksasa ini pun datang menghadap dengan sikap hormat dan takut. 


“Mereka berdua inikah yang telah mengganggu, Ji-wi?” Tang Hun bertanya sambil kini memandang kepada 
Syanti Dewi. 


Puteri ini yang dipandang oleh sepasang mata yang mempunyai sinar tajam dan aneh itu bergidik lalu 
mengangguk. Sinar mata pemuda ini amat tajam dan aneh, hampir setajam mata Siang In, akan tetapi 
kalau mata Siang In tajam lembut dan jujur, mata orang ini tajam akan tetapi mengandung gairah nafsu- 
nafsu yang mengerikan. 


“Baik, kalian lihatlah, Ji-wi Siocia. Aku menghukum mereka karena kekurang ajaran mereka. Kupenggal 
kepala mereka!” 


Syanti Dewi terkejut bukan main melihat pemuda itu mencabut pedang dan dengan satu kali gerakan kilat, 
pedangnya itu berkelebat membacok ke arah leher dua orang itu. 


“Wuuuttttt... crak-crakkk!” Dan leher kedua orang itu terbabat putus, lalu kepala mereka terpental dan darah 
muncrat-muncrat! 


“Ihhh...!” Syanti Dewi menjerit dan meloncat ke belakang dengan hati penuh kengerian. Akan tetapi Siang 
In memegang lengannya dan berbisik, suaranya berwibawa sekali. 


“Tidak apa-apa, Enci. Lihat lagi baik-baik, badut itu hanya membohongi kita.” 


Syanti Dewi terheran, mengangkat mukanya dan benar saja. Dia melihat dua orang tadi masih berdiri dan 
tidak terjadi sesuatu dengan leher mereka! Pemuda itu tersenyum. 


“Tang-pangcu, kami bukan anak kecil. Tidak perlu kau menipu kami dengan sulapan yang hanya pantas 
kau pertunjukkan di pasar itu. Dan kami pun tidak ingin melihat dua ekor babi ini disembelih!” Berkata 
demikian, Siang In menggerakkan tangan ke arah dua orang anak buah Liong-sim-pang itu dan kini 
pemuda itu terbelalak dan meloncat ke belakang karena tiba-tiba dia melihat dua orang pembantunya itu 
berubah menjadi dua ekor babi! 


“Aihhhhh..., bukan main...” Dia lalu menggerak-gerakkan kedua tangannya, kelihatan mengerahkan 
sinkang dan seluruh tenaga batinnya, barulah dia melihat kedua orang pembantunya itu kembali menjadi 
manusia seperti biasa. 


“Hebat...!” Dia berseru lagi dan sekarang dia saling pandang dengan Siang In. Dia lalu menjura. “Engkau 
amat hebat, Nona. Marilah kita naik ke puncak, kita bicara di sana. Ji-wi adalah tamu-tamu agung kami.” 


Akan tetapi Siang In menggeleng kepala. “Terima kasih. Kami akan pergi saja.” 


“Mana bisa begitu, Nona? Bukankah kalian sudah naik sampai ke sini? Kemana lagi jika bukan hendak 
mengunjungi Liong-sim-pang?” Pemuda pesolek itu bertanya heran. 


Siang In menggeleng kepala dan berkata, “Maaf, sesungguhnya bukan niat kami untuk mengunjungi Liong- 
sim-pang atau siapa pun juga. Dari bawah bukit tadi kami mengira bahwa yang di atas itu adalah sebuah 
dusun atau kota, maka hendak kami kunjungi. Kemudian kami bertemu dengan orang-orangmu dan terjadi 
salah paham. Sekarang biarkan kami pergi dan kami akan menganggap Liong-sim-pang perkumpulan 
orang-orang gagah yang tidak suka mengganggu wanita.” 


Pemuda itu menjura dengan hormat. “Maaf, Ji-wi Siocia. Mungkin orang-orangku telah berlaku lancang, 
tetapi sekali lagi aku mengundang kalian menjadi tamu kehormatan kami. Hari sudah hampir malam dan Ji- 
wi akan kemalaman di jalan. Maka sebaiknya bermalam ditempat kami ini.” 


Akan tetapi, bujukan ini tak dapat menundukkan hati dua orang gadis itu. Dari pandang mata pemuda itu 
saja mereka sudah dapat menduga bahwa pemuda seperti ini tidak boleh dipercaya. 


“In-moi, mari kita pergi saja,” Syanti Dewi berkata. 


“Pangcu, kami berterima kasih atas undangannmu, akan tetapi kami akan pergi saja. Selamat berpisah...” 
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Pada saat itu, terdengar suara ketawa yang melengking panjang dan terkejutlah Siang In karena dia 
mengenal suara ini. Syanti Dewi juga terkejut karena ada suara ketawa namun tiada orangnya. Dia 
menoleh ke arah Siang In dan mengikuti arah pandangan mata temannya itu. Segera tampak olehnya ada 
asap hitam yang bergumpal-gumpal dan bergulung-gulung yang datang dari atas, kemudian setelah tiba di 
situ, asap itu membuyar dan tampaklah seorang nenek tua India yang berpakaian serba hitam, sudah tua 
sekali, berdiri di situ. Syanti Dewi terkejut karena dia pun mengenal nenek ini yang dulu merupakan 
pembantu dan guru mendiang Tambolon, raja liar yang sakti itu. 


“Subo...!” Siang In juga cepat memberi hormat dengan menjura ke arah nenek itu. 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan dengan jelas siapa adanya nenek ini. Seorang 
nenek India ahli sihir yang berilmu tinggi sekali, isteri dari See-thian Hoatsu, yaitu guru Siang In. Oleh 
karena itu, Siang In menyebut subo (ibu guru) kepada nenek itu. 


“Ehh, ehhh, Subo, siapakah Nona ini dan mengapa menyebutmu Subo?” Hwa-i-kongcu bertanya dengan 
heran, kaget dan juga girang. 


“Ho-ho, dia itu adalah murid See-thian Hoatsu,” kata Si Nenek sambil tertawa sehingga mulutnya yang 
tidak ada giginya sama sekali itu terbuka seperti goa gelap. 


“Aih, kiranya masih Sumoi-ku sendiri!” Tang Hun berseru girang. 


“Hehh, bocah, siapa namamu? Aku sudah lupa lagi!” Nenek itu dengan kata-katanya yang logatnya kaku 
bertanya. 


“Teecu (Murid) Teng Siang In...“ 


“Oya, Siang In! Mana tua bangka gurumu itu? Biar kuketuk kepalanya, hoho!” Durganini celingukan ke 
kanan kiri. 


“Suhu sedang bertapa di Goa Tengkorak di Po-hai, Subo...“ 


“Hi-hik, dia tentu akan mampus dan menambah jumlah tengkorak di sana.” Tiba-tiba dia memandang ke 
arah Syanti Dewi yang sejak tadi menunduk dengan jantung berdebar. “Hei! Ini... bukankah ini Puteri 
Bhutan itu?” 


Siang In terkejut, tidak menyangka bahwa nenek itu mengenali Syanti Dewi. Memang Durganini seorang 
yang aneh, kadang-kadang pikun sekali, akan tetapi kadang-kadang ingatannya tajam. 


“Benar, Subo...“ 


“Wah, kebetulan. Tang Hun, Inilah Puteri Syanti Dewi dari Bhutan! Dialah yang paling tepat menjadi 
permaisurimu. Hayo bawa dia!” 


Tang Han juga terkejut dan girang sekali. Memang sudah lama dia mencari wanita yang kiranya cocok 
untuk menjadi isterinya yang syah, yang dapat dibanggakannya. Ketika tadi bertemu dengan dua orang 
dara ini, seketika dia telah jatuh cinta kepada keduanya dan wanita-wanita seperti mereka inilah yang 
kiranya pantas menjadi isterinya. Siapa tahu, yang satu masih sumoi-nya sendiri dan yang lain adalah 
Puteri Bhutan yang amat terkenal itu karena pernah nama puteri itu disebut-sebut oleh seluruh dunia kang- 
ouw sebagai puteri asing yang pernah menggegerkan negara. Kiranya orangnya demikian cantik seperti 
bidadari dan kini gurunya sendiri menganjurkan agar dia memperisteri puteri itu! Tentu saja tanpa disuruh 
untuk kedua kalinya, Tang Hun sudah maju dan mengulur tangan hendak menangkap lengan Puteri Syanti 
Dewi. 


“Tahan...!” Siang In berseru marah. 


“Ho-ho, Siang In, kau mau apa? Sudah sepantasnya kau datang membawakan calon isteri untuk Suheng- 
mu! Bawa dia, Tang Hun,” kata Durganini. 


Tang Hun menyambar lengan Syanti Dewi. Puteri ini tentu saja tidak sudi menyerah begitu saja. Dia 
mengelak dan tangannya menampar ke arah muka Tang Hun. Akan tetapi pemuda ini tertawa, 
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membiarkan pipinya ditampar dan pada saat itu juga, dia telah menotok Syanti Dewi yang menjadi lemas 
dan memondong tubuh yang padat menggairahkan itu. 


“Keparat...!” Siang In menerjang maju, akan tetapi tiba-tiba dia berhenti sebab ada asap hitam 
menghadangnya seperti tirai. Dia tidak dapat maju, hanya melihat Syanti Dewi dipondong dan dibawa lari 
oleh pemuda itu naik ke puncak bukit. Sedangkan kini dari atas datang banyak sekali anak buah Liong-sim- 
pang menuju ke tempat itu. 


“Hi-hik, bocah tolol. Apakah engkau mau melawan aku?” Durganini tertawa mengejek. 


Hati Siang In mendongkol sekali. Sesungguhnya dia tidak takut menghadapi nenek ini karena dia maklum 
bahwa biar pun nenek ini memiliki sihir yang amat hebat, melebihi kepandaian gurunya sendiri, namun 
dalam hal ilmu silat dia dapat mengatasinya dan dia sudah mendapat petunjuk dari See-thian Hoat-su 
bagaimana untuk melindungi dirinya sendiri dari serangan ilmu sihir lawan yang lebih handal. Akan tetapi, 
anak buah Liong-sim-pang begitu banyak. Mana mungkin dia seorang diri akan dapat menang? Bahkan dia 
tentu akan tertawan sehingga celakalah mereka berdua kalau dia juga sampai tertawan. Tidak, dia harus 
tetap bebas agar dapat mencari akal untuk menolong Syanti Dewi. 


“Subo, kau terlalu” teriaknya. “Kau hanya berani menggangguku. Suhu berkata bahwa kalau Suhu 
bertemu Subo, kalau Subo berani datang ke Goa Tengkorak di pantai Po-hai, Suhu akan menggunduli 
kepalamu!” 


Nenek itu menjerit, suaranya melengking saperti suara iblis dari neraka layaknya. Akan tetapi Siang In 
yang sudah menduga bahwa nenek itu akan marah, telah membalikkan tubuhnya dan mengerahkan 
ginkang-nya untuk lari secepatnya menuruni bukit. Nenek itu mengejar, akan tetapi seperti telah diduga 
oleh Siang In, nenek yang sudah amat tua itu tak mampu menyusulnya dan dari belakang juga tak mampu 
menggunakan sihirnya. 


Dia sudah tahu dari gurunya bahwa nenek Durganini mempunyai pantangan besar, yaitu tidak mau 
diganggu rambutnya yang dibanggakannya, rambut yang panjang dan sampai dia tua renta pun rambutnya 
tetap hitam. Maka secara sengaja Siang In tadi mengatakan bahwa gurunya hendak menggunduli 
kepalanya, maka tentu saja nenek itu menjadi marah karena merasa dihina dan dengan gemas dia 
mengejar Siang In. 


Karena dia tak mampu menyusul dara yang larinya cepat sekali itu, sehingga napasnya sampai hampir 
putus tetap saja tidak mampu menyusul, nenek yang marah sekali ini melanjutkan perjalanannya menuju 
ke pantai Po-hai untuk mencari bekas suaminya, See-thian Hoat-su yang katanya hendak menggunduli 
kepalanya. la hendak membalas penghinaan itu kepada si kakek yang katanya bertapa di Goa Tengkorak. 
Dan memang inilah maksud Siang In membohongi nenek itu agar si nenek sakti itu meninggalkan benteng 
Liong-sim-pang! 


Malam itu, Siang In duduk dengan bingung dan termenung di bawah bukit, di dalam sebuah hutan. Hatinya 
gelisah sekali dan kadang-kadang dia mengepal tinjunya. Dia bersumpah bahwa kalau sampai pemuda 
pesolek murid Durganini itu mengganggu Syanti Dewi, memperkosa puteri itu, dia akan menyiksa dan 
membunuhnya! 


Tetapi hatinya agak lapang ketika dia menyelidiki pada keesokan harinya, menangkap seorang penjaga di 
dekat tembok benteng dan memaksanya mengaku, dia mendengar bahwa Hwa-i-kongcu tidak 
mengganggu Sang Puteri, hanya mengumumkan bahwa dua minggu lagi Hwa-i-kongcu akan merayakan 
pernikahannya dengan Syanti Dewi dan mengundang semua kenalan dan tokoh-tokoh kang-ouw sambil 
menanti kembalinya Nenek Durganini yang semalam telah pergi entah ke mana. 


Mendengar ini Siang In kemudian mencari akal untuk dapat menolong puteri itu dari cengkeraman pemuda 
pesolek itu. Dia tidak berani sembrono memasuki benteng untuk menolong sendiri, karena selain pemuda 
pesolek itu juga pandai ilmu sihir sehingga mungkin sihirnya tidak banyak menolong, juga dia mendengar 
bahwa di dalam benteng itu Hwai-kongcu mempunyai pembantu-pembantu banyak orang pandai dan anak 
buah Liong-sim-pang juga tidak kurang dari lima puluh orang banyaknya. Dia harus mencari akal dan 
agaknya, menurut perhitungannya, sebelum hari pernikahan tiba, Syanti Dewi akan aman. Pemuda 
pesolek itu tentu tidak akan mau merusak keadaan dan suasana pengantin baru, tentu tak akan 
memperkosa gadis yang dicalonkannya menjadi isterinya yang syah..... 
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Sekarang kita tinggalkan dulu Teng Sian In yang sedang mencari akal untuk dapat menyelamatkan Syanti 
Dewi dan marilah kita kembali mengikuti pengalaman Suma Kian Lee yang telah kita tinggalkan, karena 
dua peristiwa itu sejalan dan agar jangan sampai salah satu di antaranya tertinggal jauh. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, terjadi keributan di taman istana Gubernur Ho-nan, di mana 
Gubernur Kui Cu Kam, yaitu Gubernur Ho-nan, menyambut datangnya utusan kaisar yang bukan lain 
adalah putera kaisar sendiri, yaitu Pangeran Yung Hwa yang masih muda belia itu. 


Keributan di dalam taman terjadi ketika ada penghinaan dari mereka yang bersikap anti kaisar kepada 
utusan sehingga mengakibatkan pertempuran antara para pengawal utusan dan pihak yang anti kaisar. 
Pertempuran yang hebat terjadi antara jagoan-jagoan Ho-nan yang diam-diam menentang kaisar dan para 
pengawal utusan. Jagoan-jagoan Ho-nan dibantu oleh seorang tokoh kaum sesat yang berjuluk Mauw 
Siauw Mo li yang cantik genit, sedangkan para pengawal istana itu dibantu oleh jagoan-jagoan Gubernur 
Ho-pei yang bertugas sebagai pengiring utusan kaisar ke Ho-nan. 


Seperti telah kita ketahui, diam-diam Suma Kian Lee hadir pula di dalam pesta itu dan menyaksikan 
pertempuran-pertempuran tanpa campur tangan. Akan tetapi ketika dia melihat Pangeran Yung Hwa, 
utusan kaisar itu melarikan diri dikejar oleh Perwira Su Kiat yang pernah bentrok dengan dia di celah-celah 
tebing ketika dia hendak ditangkap tempo hari. Tentu saja Suma Kian Lee tidak dapat tinggal diam lagi. 
Betapa pun juga, ayahnya adalah menantu kaisar dan dia terhitung adalah cucu kaisar. 


Biar pun sudah amat jauh karena yang berdarah keluarga kaisar adalah ibu tirinya, ibu Kian Bu, akan tetapi 
Pangeran Yung Hwa itu masih sedarah dengan Nirahai, ibu tirinya, dengan demikian masih ada hubungan 
darah pula dengan Suma Kian Bu, adik tirinya! Oleh karena itu pangeran ini harus ditolongnya, apa lagi 
pada saat itu Pangeran Yung Hwa merupakan seorang utusan kaisar yang sebetulnya tidak boleh 
diganggu oleh siapa pun karena mengganggu utusan sama dengan mengganggu yang mengutusnya. 


Pada saat itu, Pangeran Yung Hwa hampir terpegang oleh perwira tinggi besar bernama Su Kiat itu yang 
telah mengulur tangan kanannya yang panjang untuk menangkap pundak Sang Pangeran sambil berseru, 
“Pangeran, perlahan dulu...!” 


“Plakkk!” 


Dari belakang Kian Lee menampar perlahan pundak Su Kiat, akan tetapi cukup hebat akibatnya karena 
tubuh yang tinggi besar itu terpelanting dan pingsan seketika! 


“Keparat, kiranya engkau pun mata-mata dari Ho-pei!” terdengar bentakan keras dan tiba-tiba ada angin 
menyambar dahsyat dari belakangnya. 


Kian Lee cepat mengelak dan ternyata yang menyerangnya itu adalah kakek berambut merah tadi, yang 
menyerangnya dengan guci araknya. Hebatnya, bukan hanya guci arak itu yang menyambar ke arah 
kepalanya, tetapi juga dari mulut guci itu muncrat arak wangi yang seolah-olah hidup, yang menyambar ke 
arah matanya! Namun serangan dari kakek bernama Wan Lok It dan berjuluk Ho-nan Ciu-lo-mo ini dengan 
cepat dapat dihindarkan oleh Kian Lee. 


“Singgg... Sinar hijau menyambar dari arah kiri Kian Lee. 


Sekali ini Kian Lee terkejut karena pedang yang bersinar hijau itu benar-benar amat berbahaya, sangat 
cepat dan mendatangkan angin dingin. Dia segera membuang diri dan menggerakkan kakinya untuk 
menendang agar si pemegang pedang tidak dapat melanjutkan serangan. Pemegang pedang itu dengan 
gesitryya dapat pula mengelak dan ketika Kian Lee memandang, ternyata penyerangnya itu adalah wanita 
cantik yang agaknya menjadi pembesar para panglima di Ho-nan, yaitu Mauw Siauw Mo-li. 


Kian Lee masih diserang oleh beberapa orang lain yang memiliki kepandaian cukup tinggi, namun dia 
masih dapat mengelak dan balas memukul tanpa menggunakan pukulan maut karena memang dia tidak 
ingin bermusuhan dengan para jagoan ini dan kalau tadi dia turun tangan hanyalah karena dia melihat 
Pangeran Yung Hwa melarikan diri dan dikejar oleh Perwira Su Kiat. 


Sambil menghadapi pengeroyoknya yang lihai dan jumlahnya ada enam orang itu, Kian Lee 
memperhatikan keadaan di situ dan melihat bahwa Pangeran Yung Hwa sudah digandeng oleh Gubernur 
Kui Cu Kam dari Ho-nan, dan gubernur ini bersikap seolah-olah hendak menghentikan pertempuran dan 
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hendak melerai, lalu menarik Pangeran Yung Hwa untuk menyelamatkan diri. Juga dia melihat Gubernur 
Hok Thian Ki, yaitu Gubernur Ho-pei yang sudah tua itu berlari-lari dan dikejar oleh beberapa orang jagoan 
Ho-nan pula. Kian Lee menjadi bingung, akan tetapi karena dia sendiri pun dikepung dan dikeroyok, maka 
dia harus menyelamatkan diri sendiri lebih dulu. 


Pemuda perkasa itu memang tadi salah menduga. Dia melihat Pangeran Yung Hwa melarikan diri karena 
pangeran ini hendak menyingkir dari keributan dan pertempuran itu. Dan Perwira Su Kiat mengejarnya 
bukan untuk mencelakai pangeran itu. Gubernur Ho-nan belumlah begitu nekat untuk mencelakakan 
utusan kaisar, bahkan gubernur itu hendak melindungi Pangeran Yung Hwa agar jangan sampai pangeran 
itu ikut celaka dalam penyergapan yang sebenarnya ditujukan untuk menawan Gubernur Ho-pei. Dia ingin 
menawan Gubernur Hok Thian Ki dan mempergunakannya sebagai sandera untuk dapat menguasai 
sebagian daerah Ho-nan di perbatasan antara Ho-nan dan Ho-pei. 


Gubernur Hok Thian Ki yang melihat bahaya cepat berusaha menyelamatkan diri, lari dan dilindungi oleh 
Tok-gan Sin-ciang Liong Bouw, yaitu si mata satu tinggi besar yang merupakan pengawal pribadinya, juga 
dibantu dua orang pengawal lain. Belasan orang pengawal Ho-nan mengejarnya dan ditahan oleh Tok-gan 
Sin-ciang bersama dua orang kawannya, sedangkan Gubernur Hok yang tua itu terus melarikan diri, 
menyelinap di sebuah lorong gelap. Melihat betapa para pengawalnya terus mundur sambil menahan 
serbuan para pengeroyoknya, Gubernur Hok cepat-cepat menyelinap memasuki sebuah kamar dan segera 
menutupkan pintu kamar itu. 


“Taijin, cepat ke sini...“ Suara halus ini mengejutkannya. 

Gubernur itu tadi tidak memperhatikan dan mengira kamar itu kosong. Tetapi ternyata kamar itu kamar 
tamu yang tadinya ditinggali oleh Kian Lee, dan wanita muda yang menegurnya itu bukan lain adalah 
Phang Ciu Lan, yaitu pelayan cantik yang melayani Kian Lee! Gubernur Hok membalikkan tubuh dan siap 
untuk melawan, akan tetapi ketika melihat bahwa yang menegurnya hanya seorang pelayan muda yang 
cantik, hatinya menjadi lega. 

“Sssttttt... harap kau diam dan menolongku... aku hanya ingin bersembunyi... mereka mengejar untuk 
membunuhku,” katanya terengah-engah oleh karena tadi dia berlari-lari dengan hati tegang. Di luar kamar 
masih terus terdengar suara beradunya senjata dan teriakan-teriakan orang bertempur, akan tetapi masih 
agak jauh. 


“Saya mengerti, Taijin. Biar pun saya hanya pelayan di sini, tetapi saya memperhatikan semua dan 
mengenal Taijin. Bukankah Taijin adalah Hok-taijin, gubernur dari Ho-pei?” 


“Benar, anak baik. Biarkan aku bersembunyi di sini sampai aman." 


“Justeru kalau bersembunyi di sini tidak akan aman, Taijin. Sebaiknya Taijin cepat dapat pergi dari tempat 
ini, pergi dari Ho-nan dan kembali ke utara.” 


“Tapi... tapi bagaimana?” 

“Saya akan membantu Taijin, tetapi Taijin harus menyamar. Marilah, Taijin.“ 

Dengan tabah sekali wanita muda itu lalu membantu Gubernur Ho-pei itu melakukan penyamaran. 
Dicukurnya kumis gubernur tua itu dan jenggotnya yang panjang dipotong pendek, rambut kepala diawut- 
awut dan topi kebesarannya dlilepas, lalu rambutnya digelung biasa secara sederhana dan diikat dengan 
kain kepala yang kotor. Kemudian Cui Lai menyerahkan seperangkat pakaian tukang kebun dan menyuruh 
gubernur itu berganti pakaian sebagai tukang kebun. 

“Bagaimana dengan Pangeran...?” Gubernur yang setia itu mengeluh dan merasa khawatir sekali. 

“Jangan khawatir, Taijin. Saya yakin Pangeran yang menjadi utusan Kaisar tidak akan apa-apa" 


“Eh, engkau seorang pelayan, bagaimana tahu ?” 


“Saya memperhatikan dan mendengarkan percakapan mereka, Taijin, antara gubernur dan Ouw-teetok 
dan juga para pengawal. Pangeran tidak akan diganggu, akan tetapi memang Paduka yang akan ditawan.“ 


“Celaka...!” 
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“Jangan khawatir, kini tidak akan ada yang mengenal Paduka. Mari, saya antar ke luar,“ Cui Lan 
menggandeng tangan pembesar tua itu. 


“Nanti dulu..!” Pembesar itu berhenti, lalu membalik kepada Cui Lan dan dirangkulnya dara itu penuh 
keharuan. “Nona... kau seorang pelayan, akan tetapi... ahh, berhasil atau tidak usahamu ini percayalah 
bahwa aku Hok Thian Ki selamanya tak akan melupakan pertolonganmu ini!” 


Cui Lan menjadi terharu. “Sudahlah, Taijin. Saya berani melakukan ini karena saya memperoleh suatu 
keyakinan dari seorang yang saya puja bahwa hidup haruslah diisi dengan perbuatan yang berguna, yaitu 
antaranya menolong orang yang berada di pihak yang benar. Marilah!” 


Dia menggandeng tangan pembesar itu dan ditariknya keluar, lalu mereka menyelinap di antara rumah- 
rumah dan pohon-pohon serta di antara orang-orang yang masih ribut bertempur tanpa ada yang 
mempedulikan mereka. Siapa juga yang akan mempedulikan seorang pelayan dan seorang tukang kebun 
di saat geger seperti itu? 


“Kita harus melalui taman...” 
“Tempat pertempuran itu?” Gubernur Hok terkejut. 


“Benar, akan tetapi hanya di sana terdapat pintu belakang untuk lolos. Pula, sebagai tukang kebun berada 
di taman, Paduka tidak akan menarik perhatian dan kecurigaan. Mariliah, Taijin...” 


Mereka berjalan terus memasuki taman di mana benar saja masih terjadi pertempuran hebat antara para 
pengawal utusan kaisar, para jagoan Ho-pei serta para prajurit pengawal Ho-nan yang sangat banyak. 
Juga nampak Kian Lee masih dikurung oleh Mauw Siauw Mo-li, Bun Hok Ti pengawal Ouw-teetok yang 
mata keranjang itu, Ho-nan Ciu-lo-mo jagoan dari Ho-nan, dan masih banyak lagi tokoh-tokoh pengawal 
yang berkepandaian tinggi karena mereka melihat betapa lihainya pemuda tampan yang tadinya menjadi 
tamu mereka akan tetapi ternyata kini membantu pihak Ho-pei itu. 


Kian Lee memang sengaja mengamuk untuk menarik tenaga-tenaga yang terkuat dari Ho-nan agar 
mengeroyoknya sehingga dengan demikian, pihak Ho-pei akan dapat meloloskan diri. Dengan ilmunya 
yang tinggi, kalau mau tentu saja dia bisa mengirim pukulan-pukulan maut dan menewaskan banyak orang. 
Akan tetapi pemuda ini tidak bermaksud membunuh, hanya merobohkan saja beberapa orang tanpa 
membunuhnya. Tetapi menghadapi orang-orang seperti Mauw Siauw Mo-li dan Ho-nan Ciu-lo-mo, tentu 
saja tidak akan mudah merobohkan mereka tanpa membunuhnya. 


Sambil menghadapi pengeroyokan itu, menggunakan kaki tangannya untuk menangkisi senjata-senjata 
yang menyambar, juga mengelak ke sana-sini, pandang mata Kian Lee masih terus mencari-cari. 
Bagaimana dengan Pangeran Yung Hwa? Bagaimana pula dengan Gubernur Ho-pei? Demikian pikirnya 
dengan hati khawatir juga. 


Tiba-tiba dia mengenali wajah Cui Lan. Terkejutlah dia. Apa yang dilakukan oleh gadis pelayan cantik itu di 
dalam taman, tempat yang telah menjadi medan pertempuran itu? Dan siapa yang jalan tergesa-gesa 
bersama pelayan itu? Pada saat itu, Cui Lan juga menengok dan memandang ke arah pemuda yang 
dilayaninya tadi, pemuda yang amat baik dan sopan. 


“Aiiliihhh...” Cui Lan menjerit ketika melihat Si Rambut Merah, yaitu Ho-nan Ciu-lo-mo, dengan dahsyat 
menggerakkan guci araknya menghantam dan mengenai dada Kian Lee yang agak terpecah perhatiannya 
memandang Cui Lan. 

“Desssss...!” 

Kian Lee terkejut. Tubuhnya sudah terlindung sinkang yang otomatis bekerja, dan dia tidak mengalami luka 
parah, namun tetap saja dia terlempar ke belakang dan karena dia berdiri membelakangi kolam besar di 
taman itu, otomatis dia jatuh ke dalam kolam. 


“Byuuuuurrr...!” 


“Aiiliihhhhh...” Kembali Cui Lan menjerit dan banyak orang menoleh ke arah suara jeritan itu. 
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Akan tetapi karena yang menjerit itu hanyalah seorang pelayan yang berdiri bersama seorang tukang 
kebun, maka mereka tidak memperhatikan lagi, juga pada waktu itu si tukang kebun sudah memegang 
tangan Cui Lan dan diajaknya pergi dari situ dengan cepat, menyelinap ke dalam gelap. 


Tok-gan Sin-ciang dan dua orang temannya juga sudah mengamuk di dalam taman. Mereka tadi dapat 
memancing para pengeroyoknya untuk menjauhi tempat di mana Gubernur Ho-pei bersembunyi dan kini, 
Tok-gan Sin-ciang biar pun hanya bermata sebelah, namun dia mengenal ‘tukang kebun’ yang tadi berdiri 
di sana bersama pelayan itu. Dia berteriak girang dan terus mengamuk, agar pihak musuh tidak 
memperoleh kesempatan memperhatikan tukang kebun itu! 


Sedangkan komandan pasukan pengawal yang gagah perkasa, yaitu komandan Pasukan Garuda yang 
melihat betapa pemuda perkasa yang membantu pihaknya itu terjengkang ke dalam air kolam, dia cepat 
meloncat dan terjun ke dalam air. Komandan ini adalah seorang yang pandai renang, maka dia khawatir 
akan keadaan pemuda yang membantu pihaknya itu, maka dia ingin menolong. 


Tetapi, sebetulnya Kian Lee tidak apa-apa dan bagi pemuda yang lahir dan dibesarkan di Pulau Es ini tentu 
saja bergerak di air bukan merupakan hal yang asing baginya. Melihat komandan yang perkasa itu 
berenang menghampirinya, Kian Lee lalu berkata, “Tidak apa-apa, Ciangkun!” 


“Awas...” Komandan itu berseru ketika melihat banyak sekali anak panah menyambar ke arah Kian Lee. 


Akan tetapi dengan tenang Kian Lee menggerakkan kedua tangannya dan anak-anak panah itu runtuh 
semua, membuat Sang Komandan menjadi kagum bukan main. Akan tetapi sekarang, anak-anak panah itu 
bukan hanya menyerang Kian Lee, melainkan juga menyerangnya! Terpaksa dia menyelam dan ternyata 
bahwa di tepi kolam telah berdiri pasukan panah yang siap untuk menyerang mereka berdua dengan anak 
panah mereka! 


Sibuk jugalah Kian Lee dan komandan itu. Biar pun Kian Lee amat lihai, namun berada di air tentu saja 
gerakannya tidak leluasa. Dia dapat menangkis atau menyelam, juga komandan yang cukup tangguh itu 
dapat pula menyelam untuk menghindarkan diri dari sambaran anak-anak panah, akan tetapi mereka 
berdua pun tidak bisa naik ke darat! 


“Kita harus mencari jalan ke luar!” Kian Lee berseru dan komandan itu mengangguk lalu menyelam lagi 
karena dia sudah dijadikan sasaran anak panah. 


Mereka mulai berenang menjauh ke tengah. Kolam itu cukup luas dan dalam, dan ternyata di pinggir timur 
terdapat pintu air, agaknya untuk membuang atau menguras air itu. Kalau saja airnya tidak sedalam ini, 
tidak setinggi tubuhnya, tentu dia akan dapat menggunakan dasar kolam untuk berpijak dan meloncat ke 
dalam, pikir Kian Lee. 


Tiba-tiba Kian Lee terkejut bukan main melihat munculnya Mauw Siauw Mo-li di antara para pemanah itu. 
Tadi Kian Lee sudah merobohkan beberapa orang anggota pasukan itu dengan menangkapi anak panah 
dan menyambitkannya ke arah mereka. 


“Hentikan anak-anak panah itu, kalian orang-orang tolol. Lihatlah, aku akan membunuh mereka dengan 
ini!” Dan wanita cantik itu melontarkan sebuah benda ke arah Kian Lee! 


“Celaka...” Kian Lee berseru. 


Dia mengenal sekali benda itu karena dia tahu bahwa Mauw Siauw Mo-li, sumoi dari Hek-tiauw Lo-mo 
ketua Pulau Neraka ini selain amat lihai ilmunya, juga mernpunyai senjata rahasia yang amat mengerikan, 
yaitu senjata peledak! Kalau sampai senjata itu meledak di kolam, dia dan komandan pasukan pengawal 
Kuku Garuda itu tentu akan celaka dan tewas! 


Pemuda ini memang memiliki dasar watak yang tenang sekali. Walau pun menghadapi ancaman bahaya 
yang amat besar ini, bahaya maut baginya, namun dia masih dapat bersikap tenang dan ketenangannya 
inilah yang menyelamatkannya, karena di dalam ketenangan itu terkandung kewaspadaan dan kecerdasan 
yang luar biasa, yang dapat bergerak lebih cepat dari apa pun juga di dunia ini. 


Dalam waktu beberapa detik itu saja, ketika benda itu melayang ke arahnya, Kian Lee telah dapat 
mempergunakan kecerdasannya dan membuat perhitungan yang amat tepat. Dia lalu mengulur tangan, 
maklum bahwa benda itu akan meledak setiap bertemu dengan benda keras, maka dia mengerahkan 
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sinkang membuat telapak tangannya selunak kapas, lalu begitu benda itu menempel di tangannya, dia 
cepat melontarkan benda itu ke arah pintu air di timur! 


“Blaaarrrrr...!” 


Sinar kilat menyilaukan mata memecahkan kegelapan dan api muncrat ketika benda peledak itu 
menghancurkan pintu air. Karena pintu air yang pecah dengan mendadak ini, air kolam membanjir ke arah 
pintu air itu, dan arus yang terjadi karena sedotan air yang mengalir turun itu sedemikian kuatnya sehingga 
seorang yang perkasa seperti Suma Kian Lee sendiri pun sampai tersedot dan hanyut oleh arus yang amat 
kuat itu. Apa lagi si komandan yang biar pun gagah namun masih jauh di bawah Kian Lee tingkatnya. 
Keduanya tak kuasa menahan diri, hanyut oleh arus air yang amat kuat, melewati pintu air dan terus 
disedot masuk ke saluran air di bawah tanah yang memang menjadi pembuangan air kolam itu dan semua 
air yang datang dari seluruh bagian istana. 


Suma Kian Lee menangkap tangan komandan yang mengeluh karena terbentur-bentur batu, lalu mereka 
berdua membiarkan diri mereka hanyut sambil meraba ke depan untuk melindungi diri dari benturan tiba- 
tiba. Sementara itu melihat betapa dua orang itu selamat, Mauw Siauw Mo-li dan Wan Lok It Si Setan Arak 
menjadi penasaran sekali. 


“Kita hadang mereka di sungai, di mana saluran itu memuntahkan airnya dan kita bunuh mereka di sana 
kalau mereka belum mampus!” teriak Wan Lok It. Bersama beberapa orang pengawal dia kemudian cepat 
berlari menuju ke tempat itu, yaitu ke sungai yang mengalir di pinggir dan luar kota. 


Kian Lee dan komandan pasukan Kuku Garuda itu terus hanyut dan setelah agak jauh ternyata arus air 
tidak lagi begitu kencang, dan karena saluran itu melebar, maka air pun menjadi dangkal. Hanya setinggi 
pinggang. Maka mereka lalu berjalan kaki dengan hati-hati di tempat gelap itu, mengikuti aliran air. Gelap 
pekat di terowongan saluran air ini, sampai tangan sendiri pun tidak dapat mereka lihat. 


“Eh, apakah di depan itu?” Tiba-tiba komandan pasukan Kuku Garuda itu berseru. 


Kian Lee juga sudah melihat benda-benda yang berkelap-kelip mengeluarkan sinar kehijauan itu. Begitu 
kecil dan banyak, bergerak-gerak, dan agaknya benda-benda itu tentulah kunang-kunang. Akan tetapi 
bagaimana terdapat kunang-kunang, di dalam terowongan, di atas air? Biasanya binatang-binatang kecil ini 
hanya terdapat di kebun-kebun dan ladang-ladang di mana terdapat padi atau gandum. Mereka merasa 
heran sekali, dan mereka lalu berjalan mendekati makin lama makin dekat dan betapa pun mereka 
membelalakkan mata, tetap saja mereka tak dapat melihat benda atau binatang apakah yang berkerlapan 
seperti kunang-kunang itu. 


“Ehh, baunya...” Tiba-tiba Kian Lee terkejut sekali. Teringatlah dia akan ular-ular merah di Pulau Es yang 
juga mengeluarkan bau seperti ini, wangi-wangi amis, tanda ular beracun atau sejenis binatang lain yang 
beracun. 


“Awasss...!” 


Akan tetapi terlambat. Komandan itu yang ingin tahu binatang apa yang mengeluarkan sinar berkeredepan 
itu telah mengulur tangan untuk menangkap seekor, akan tetapi 'kunang-kunang' itu bergerak dan tahu- 
tahu tangannya telah digigit oleh seekor ular! 


“Aduhhhh...” Dia menangkap dengan tangan kedua, dari rabaannya tahulah dia bahwa yang menggitnya 
adalah seekor ular, maka diremasnya ular itu sampai hancur. “Celaka, aku digigit ular...!” 


Dan memang yang mereka sangka kunang-kunang itu ternyata adalah mata ular-ular yang banyak sekali 
terdapat di dekat mulut terowongan saluran air itu! Kini ular-ular itu bergerak cepat dan mengeroyok 
mereka! 


“Kerahkan singkang melindungi tubuh!” Kian Lee berseru. 


Mulailah dia menggunakan kedua tangannya untuk memukul-mukul ke depan sehingga ular-ular yang 
berdekatan dengan mereka mati semua dan bangkai mereka hanyut oleh air. Kian Lee lalu memasukkan 
kedua tangannya ke air untuk memungut batu-batu kecil dari dasar terowongan itu, dan dengan batu-batu 
ini dia menyambiti ular-ular itu yang mudah saja dia ketahui dari mata mereka yang bersinar-sinar. 
Bagaikan lampu-lampu kecil, setiap terkena sambitan batu, lampu itu padam, tanda bahwa sambitan itu 


dunia-kangouw.blogspot.com 


tepat mengenai kepala ular dan membuatnya tewas seketika. Akan tetapi komandan itu tidak dapat 
membantunya karena lengan kirinya sudah terasa lumpuh dan kaku, tanda bahwa dia telah terkena racun 
gigitan ular tadi yang mulai memperlihatkan pengaruhnya. 


“Celaka...!” serunya. “Lenganku lumpuh...“ 


Kian Lee meraba lengan itu, lalu dia menotok pundak dan ketiak sang komandan untuk menghentikan jalan 
darah agar racun ular tidak terus menjalar ke jantung. Kemudian dia minta pinjam pedang komandan itu, 
dan sambil meraba-raba dia merobek kulit daging tangan yang tergigit dan menyuruh komandan itu 
menyedot dan meludahkan sendiri darah dari luka itu. 


“Biar pun bukan merupakan pengobatan yang manjur, namun sementara cukup untuk menyelamatkan 
nyawamu, Ciangkun,” katanya. 


Akan tetapi tiba-tiba terdengar suara hiruk pikuk di sebelah depan. Di samping suara orang-orang, juga 
terdengar suara batu-batu besar di lempar dan menimpa air. Telinga Kian Lee yang tajam dapat 
menangkap suara Si Setan Arak rambut merah, Ho-nan Ciu-lo-mo yang tertawa dan berkata nyaring, 
“Tutup mulut saluran itu, ha-ha-ha, biar mereka mati seperti tikus-tikus dalam selokan!” 


Kian Lee maklum apa yang terjadi. 


“Cepat, kita harus mencapai mulut terowongan sebelum ditutupi” Dia berkata sambil menarik tangan 
komandan itu. 


Akan tetapi, komandan itu mengeluh dan tidak dapat berjalan cepat di dalam air itu dan ternyata setelah 
mereka tiba di mulut terowongan, dengan rabaan tangan tahulah mereka bahwa mereka telah terlambat. 
Terowongan itu telah tertutup oleh batu-batu besar, tidak mungkin lagi dapat mereka lewati dan hanya 
sedikit air saja yang dapat lolos keluar, karena terbendung air ini, air mulai naik perlahan-lahan! Selain air 
mulai naik, juga hawa dari ular-ular beracun menimbulkan bau yang menyesakkan dada..... 
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Kita tinggalkan dulu Kian Lee dan komandan pasukan pengawal istana yang terkurung di dalam 
terowongan yang gelap pekat dan terancam maut, dan mari kita mengikuti perjalanan Gubernur Hok Thian 
Ki dari Ho-pei yang menyamar sebagai tukang kebun dan melarikan diri bersama Phang Cui Lan. Mereka 
dapat berlari cepat melalui tempat-tempat gelap sehingga dapat lolos dari perhatian para penjaga dan 
pengawal yang sedang kacau dan sibuk bertempur itu sehingga mereka dapat keluar dari tembok kota. 


Karena mereka itu hanya seorang tukang kebun dan seorang pelayan yang diaku anak oleh tukang kebun, 
dalam keadaan ribut-ribut itu semua nafsu kebengalan mereka agaknya menjadi padam dan hal ini 
memudahkan Gubernur Ho-pei dan Cui Lan untuk meloloskan diri dari tembok kota. Pagi-pagi sekali 
mereka telah keluar dari pintu gerbang kota dan langsung menuju ke utara, ke perbatasan. Kini Gubernur 
Hok yang memimpin perjalanan dan gubernur ini berkata bahwa kalau mereka sudah melintasi batas 
propinsi berarti dia akan selamat dan akan dapat menyuruh pejabat setempat untuk mempersiapkan 
pengawal dan kereta untuk melanjutkan perjalanan. 


Akan tetapi, belum jauh mereka berjalan tiba-tiba Gubernur Hok memegang lengan Cui Lan, kemudian 
menarik gadis itu menyelinap di balik semak-semak belukar karena dia mendengar derap kaki kuda. Benar 
saja, tidak lama kemudian muncul belasan orang pengawal Gubernur Ho-nan yang lewat dengan cepatnya 
di jalan itu. Setelah mereka pergi jauh, Gubernur Hok menghela napas panjang. 


“Berbahaya sekali...“ Dia mencegah Cui Lan yang hendak berdiri. “Kita bersembunyi dulu di sini, siapa tahu 
mereka segera kembali...“ 


Cui Lan duduk di atas rumput di balik semak-semak itu. “Habis, bagaimana baiknya, Taijin?” 


“Kalau mereka itu sudah kembali, kita boleh melanjutkan perjalanan, akan tetapi kalau belum terpaksa kita 
harus mencari tempat persembunyian di dekat jalan ini untuk melihat sampai mereka kembali.” 


Akan tetapi mereka tidak perlu menanti terlalu lama, karena hanya sejam kemudian nampak belasan orang 
itu sudah kembali menjalankan kuda mereka perlahan-lahan dan mata mereka menengok ke kanan kiri 
mencari-cari! Ketika lewat di dekat mereka, Gubernur Hok dan Cui Lan mendengar komandan pasukan itu 
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berkata, “Tidak mungkin mereka sudah pergi jauh dari sini! Tidak mungkin! Seorang tua dan seorang gadis 
lemah tentu mereka bersembunyi dan kita harus terus mengawasi jalan ini. Sewaktu-waktu mereka pasti 
akan muncul. Si tua itu kita serahkan kepada gubernur dan kita menerima hadiah, sedangkan si pelayan 
yang kabarnya cantik itu hemmm... dia harus dihukum karena melarikan Gubernur Ho-pei, dihukum 
mesra!” 


“Eh, Twako. Mana ada hukuman mesra?” 


“Kau tahu sendiri, ha-ha-ha! Kabarnya dia masih perawan!” Dan mereka tertawa-tawa sampai suara 
mereka lenyap dan mereka pergi jauh. Wajah Cui Lan sebentar merah sebentar pucat, kedua tangannya 
menggigil ketika dipegang oleh Gubernur Hok yang juga kelihatan pucat. 


“Celaka, kalau begitu kita tidak bisa lewat jalan ini. Kita harus mengambil jalan liar, akan tetapi, aku tidak 
tahu jalan...” kata Si Gubernur tua dengan khawatir. “Baiknya, biarlah aku menyerahkan diri saja agar jalan 
ini aman. Lalu engkau terus melarikan diri ke Ho-pei. Biar aku mereka tangkap asalkan engkau jangan...” 


“Aihhh, mengapa demikian, Taijin? Tidak boleh Taijin mengorbankan diri untuk saya..." 
“Engkau seorang wanita...“ 
“Hanya seorang pelayan...“ 


“Bagiku engkau bukan sekedar pelayan, melainkan seorang penolong, seorang wanita muda yang berani 
dan berbudi. Nona, siapa namamu?” 


“Phang Cui Lan...“ 


“Nah, Cui Lan, kita berpisah di sini. Aku akan berjalan ke selatan, biar mereka tangkap dan bawa ke Ho- 
nan. Kemudian engkau boleh melanjutkan perjalanan ke utara dan di sana engkau boleh melaporkan 
kepada pembesar setempat bahwa aku ditahan oleh Gubernur Ho-nan. Mudah-mudahan kita akan dapat 
saling bertemu kembali, Cui Lan, agar aku bisa membalas budimu.” 


Gubernur tua itu lalu bangkit berdiri, meloncat ke atas jalan raya dan melangkah dengan tabahnya menuju 
ke selatan. Cui Lan memandang dengan mata basah air karena dia merasa kasihan dan khawatir sekali 
kepada pembesar itu. Baru sekarang dia bertemu dengan pembesar yang demikian manis budi, seakan- 
akan sikapnya seperti seorang ayah saja baginya. 


“Taijin...!” Tiba-tiba gadis itu memanggil dan dia bangkit berdiri. 


Gubernur Hok berhenti, membalikkan tubuhnya dan memandang heran melihat gadis itu sudah keluar dari 
tempat persembunyian, lalu naik ke jalan raya dan menghampirinya. 


“Eh, Cui Lan, jangan keluar!” 


“Cepat, Taijin, saya mendapat akal. Mari!” Gadis itu memegang tangan Hok-taijin dan menariknya kembali 
ke tepi jalan dan kembali seperti tadi mereka bersembunyi di balik semak-semak belukar yang cukup lebat 
hingga dapat menyembunyikan mereka sama sekali dari jalan raya itu. 


Dengan suara bisik-bisik Cui Lan berkata, “Taijin, keputusan yang Taijin, ambil tadi terlalu berbahaya. 
Sudah pasti bahwa jika Taijin tertawan, keselamatan Taijin terancam bahaya hebat. Saya teringat akan 
pesan seorang yang saya puja-puja, yaitu apa bila sewaktu-waktu saya menghadapi bahaya, saya boleh 
pergi ke rumah seorang pemburu yang bertempat tinggal di tepi hutan, tak jauh dari sini. Saya kira 
sekaranglah waktunya untuk pergi ke sana dan minta tolong seperti pesan orang itu.” 


Gubernur Hok Thian Ki mengerutkan alisnya. “Cui Lan, engkau hendak melakukan perbuatan berbahaya 
demi menyelamatkan aku. Akan tetapi justeru aku akan menyeret engkau seorang wanita muda yang tak 
tahu apa-apa dan tak berdosa ke dalam bahaya. Siapakah orang yang meninggalkan pesan itu? Apakah 
dapat dipercaya?” 


“Taijin, saya tidak dapat mengatakan siapa dia, tetapi dia boleh dipercaya sepenuhnya, untuk itu saya 
berani tanggung dengan nyawa saya!” 
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“Ah... betapa bahagianya orang itu yang mendapatkan kepercayaan mutlak seperti itu dari orang seperti 
engkau." 


Kedua pipi gadis itu menjadi merah, namun matanya berseri tanda bahwa dia girang sekali mendengar 
pujian dari pejabat yang amat tinggi kedudukannya ini. 


“Marilah, Taijin, sebelum mereka kembali ke sini!” Dia lalu bangkit, memegang tangan orang tua itu dan 
kembali mereka berjalan setengah berlari, tersaruk-saruk, tergurat dan kena lecutan semak-semak yang 
mereka terjang, melalui jalan liar menuju ke sebuah hutan di lereng gunung yang nampak dari situ. 


Yang seorang biar pun laki-laki adalah orang yang sudah lanjut usianya dan tak pernah melakukan 
pekerjaan berat, yang seorang lagi biar pun masih muda remaja hanyalah seorang gadis lemah, maka 
ketika mereka akhirnya tiba di dekat hutan, napas mereka memburu terengah-engah, muka beserta leher 
mereka penuh keringat dan kedua kaki mereka gemetar saking lelahnya. 


“Wah, aku tidak kuat lagi...“ Gubernur Hok Thian Ki mengeluh. 


“Saya juga capai, Taijin, akan tetapi sudah dekat. Kurasa di sana itulah tempatnya, lihat ada genteng 
rumah di sana.” 


Tiba-tiba terdengar bunyi ramai di bawah. Ketika mereka menoleh, dapat dibayangkan betapa kagetnya 
hati mereka melihat belasan orang mengejar mereka dari bawah lereng gunung. 


“Celaka, mereka adalah para pengawal yang mengejar kita!” Cui Lan berseru kaget dan mukanya menjadi 
pucat sekali. “Mari, Taijin...!” Gadis itu seakan-akan memperoleh semangat baru dan rasa capainya lenyap 
sama sekali karena dia sudah menggandeng tangan pembesar itu lagi dan menariknya, mengajaknya lari 
ke arah hutan. 


mempercepat larinya. 


“Auhhhhh...!” Tiba-tiba Gubernur Hok tersandung dan terguling roboh. Untung dia tidak sampai terjerumus 
ke dalam jurang yang ada di dekat mereka karena Cui Lan sudah merangkulnya dan membantunya berdiri. 


“Auhhhhh... kakiku... Pembesar itu terpincang-pincang, akan tetapi terus digandeng Cui Lan, dipapahnya 
menuju ke rumah yang sudah berada di depan mereka. 


“Mari, Taijin...!” Cui Lan menariknya dan mereka berdua berlari menuju ke rumah yang bentuknya aneh itu. 


Sebuah rumah yang kokoh kuat, berbentuk segi empat seperti sebuah peti besar. Rumah itu berdiri di 
tebing sebuah sungai yang airnya tenang dan cukup lebar. Yang luar biasa pada rumah itu adalah bahwa 
berbeda dengan rumah biasa, rumah ini tidak mempunyai jendela, hanya ada sebuah daun pintunya yang 
terbuat dari pada besi! Benar-benar seperti sebuah rumah penjara saja, penjara yang aneh di pinggir 
hutan! 


Akan tetapi karena para pengejar sudah berada dekat di belakang mereka, Cui Lan dan Gubernur Hok 
tentu saja tidak lagi memperhatikan rumah aneh ini dan langsung saja mereka menghampiri pintu besar 
yang terbuat dari pada besi itu dan menggedor-gedor sekuat tangan mereka dapat bertahan. Akan tetapi, 
tidak ada yang menjawab dari dalam, apa lagi membuka daun pintunya. 


“Bukalah... bukalah...” Tolonglah kami...!” Berulang kali Cui Lan menggedor daun pintu dengan kepalan 
tangannya sampai punggung tangannya berdarah! 


“Cukup, Nona. Agaknya rumah ini kosong...“ Gubernur Hok memegang tangan yang berdarah itu. Cui Lan 
menangis terisak-isak dan gubernur itu dengan terharu kemudian mencium punggung tangan yang 
berdarah itu. 

“Tenanglah, kita masih hidup dan kita akan menghadapi ini bersama...,“ bisiknya. 


Empat belas orang pengawal itu telah tiba dan mengurung mereka sambil tertawa-tawa mengejek ketika 
mereka tadi menggedor-gedor pintu dan tidak ada yang menjawab. Juga mereka mentertawakan gubernur 
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itu ketika dia tadi mencoba untuk menarik dan membuka pintu yang kokoh kuat itu. Ejekan-ejekan 
dilontarkan ke arah Gubernur Hok dan godaan-godaan kotor dan cabul mereka lemparkan kepada Cui Lan. 


Tiba-tiba terdengar suara nyaring, suara anak-anak yang masih belum pecah suaranya, bening dan halus, 


Karena munculnya anak kecil itu begitu tiba-tiba, semua pengawal itu menjadi terkejut dan di luar 
kesadaran mereka, mereka itu bergerak memberi jalan kepada seorang anak laki-laki kecil yang datang 
dari belakang mereka. 


Anak ini menghampiri pintu, memandang kepada Gubernur Hok dan Cui Lan, kemudian berkata lirih, “Mari 
ikut dengan aku!” 


Anak itu meraba sesuatu di dekat pintu dan terdengar suara berkeret keras, daun pintu besi terbuka dan 
cepat anak itu menarik tangan keduanya masuk ke dalam. Seperti digerakkan oleh tangan raksasa yang 
tidak nampak, daun pintu itu menutup kembali dengan suara keras berderak! 


Para pengawal Gubernur Ho-nan itu cepat mengejar. Mereka lalu mendorong-dorong, menarik-narik, 
menggedor-gedor, namun pintu itu tidak dapat dibuka, dan juga tidak dibuka dari sebelah dalam. Biar pun 
empat belas orang itu telah menyatukan tenaga, namun tetap saja mereka tidak mampu membuka pintu 
besi itu. 


Marahlah para pengejar itu. Mereka berteriak-teriak bahwa kalau dua orang itu tidak mau keluar, rumah itu 
akan dibakar! Komandan mereka dengan suara lantang lalu memerintahkan anak buahnya mengumpulkan 
kayu di sekeliling rumah itu dan setelah cukup lalu dia berteriak lagi, suaranya lantang menembus celah- 


kalian akan terbakar hidup-hidup di dalam!” 


Tentu saja Cui Lan, Gubernur Hok, dan bocah itu mendengar suara ini dari dalam dan Cui Lan yang takut 
kalau-kalau anak itu akan membuka pintu, segera berkata, “Anak baik, tolonglah kami... jangan kau buka 
pintunya, mereka itu hendak membunuh kami berdua...!” 


Bocah itu memiliki sifat-sifat yang gagah. Mendengar ini, dia membusungkan dadanya yang masih kecil 
sambil berkata dan menepuk dada, “Percaya padaku, aku tidak akan menyerahkan kalian kepada orang- 
orang jahat itu!” 


Mereka yang berada di dalam mendengar suara kayu terbakar dan melihat sinar terang di luar rumah, ada 
asap masuk dan hawa panas mulai terasa oleh mereka. Anak itu lalu lari mengambil air dan menyiramkan 
di bagian yang ada sinar api membakar di luar tembok rumah. Cui Lan dan Gubernur Hok membantunya, 
akan tetapi usaha mereka itu tiada gunanya. Air itu tidak dapat langsung menyerang api yang menyala di 
luar rumah tembok tebal itu dan memang api tidak dapat masuk pula, akan tetapi hawa panas mulai 
menyerang makin hebat ke dalam! 


Rumah itu kecil saja, terbuat dari tembok tebal dan dibagi menjadi empat buah kamar. Tidak ada pintu lain 
kecuali pintu depan itu, dan tidak ada jendela. Yang ada hanyalah lubang-lubang hawa yang amat kecil di 
bagian atas. Tentu saja kini rumah itu mulai terasa seperti dipanggang. 

Tiga orang itu mulai mandi peluh, sekujur tubuh mereka basah, juga pakaian mereka mulai basah kuyup 
seolah-olah mereka bertiga baru saja jatuh ke dalam air sungai atau kehujanan! Akan tetapi napas mereka 
mulai megap-megap. Rasa panas hampir tidak tertahankan lagi. 

“Bukalah... bukalah... kalian berdua tidak layak mati untukku..., bukalah..." 

“Jangan, Taijin... Paduka akan celaka..." 


“Tidak, Cui Lan, aku akan lindungi kau sedapatku." 


Tetapi anak itu yang tadi kelihatan berkeliaran dan tidak mendengarkan pembicaraan mereka, kini datang 
mendekat. 
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“Harap kalian jangan gugup,” katanya sambil menunjuk ke sebuah kamar. “Ini kamarku dan Ayah, ini kamar 
kedua orang Pamanku, masing-masing satu, dan kamar yang sudut itu adalah kamar... Ibuku dahulu! Mari 
kita dobrak dan buka kamar itu!” 


Daun pintu yang satu ini digembok dan dikunci, sukar sekali dibuka. Dengan tenaga seadanya, bocah itu 
dibantu oleh Cui Lan dan Gubernur Hok berusaha untuk membuka pintu itu, menggunakan segala alat 
yang ada seperti palu dan linggis untuk merusak gembok. 


Mengapa bocah itu berkeras hendak membuka kamar ini? Padahal, sejak kecil ayahnya melarang dia 
membuka pintu itu yang selalu ditutup dan digembok? Barusan anak ini teringat akan cerita seorang di 
antara kedua pamannya, yang seperti juga ayahnya adalah pemburu-pemburu yang mencari binatang di 
hutan-hutan untuk dijual kulit dan dagingnya. 


Menurut cerita pamannya itu, ayahnya adalah seorang suami yang cemburunya amat besar. Karena 
cemburunya itulah maka ayahnya membuat rumah aneh seperti penjara itu dan setiap kali ayahnya pergi 
berburu, rumah itu ditutup dan ibunya seperti dikurung di dalam penjara. Akhirnya ibunya tidak tahan dan 
setiap kali ayahnya pergi berburu, ibunya itu menggali terowongan sedikit demi sedikit, sampai bertahun- 
tahun lamanya sehingga akhirnya dia berhasil membuat terowongan dari kamarnya itu menembus ke 
dinding tebing sungai! Maka, pada suatu hari kaburlah isteri ini meninggalkan anaknya yang masih kecil. 


Teringat oleh cerita inilah maka bocah itu lalu berusaha mati-matian untuk membuka daun pintu kamar 
ibunya itu. Akhirnya, setelah tangan mereka terasa sakit semua, gembok itu dapat dipatahkan. Cui Lan 
girang sekali, cepat dia mendorong pintu kamar itu dan gadis ini melangkah mundur dengan mata 
terbelalak karena terkejut melihat tiga orang laki-laki yang bertubuh tegap dan berpakaian kasar berdiri di 
belakang pintu kamar itu dengan mata terbelalak marah! 


“Ayah...! Paman...” Bocah itu berseru dengan girang, akan tetapi begitu melihat wajah ayahnya yang 
beringas dan teringat bahwa dia telah melanggar pantangan ayahnya, dia menjadi ketakutan dan mundur- 
mundur berlindung di belakang Cui Lan! 


Ayah bocah itu adalah seorang laki-laki tinggi besar yang bermuka bengis sekali. Dia tidak memakai baju, 
hanya bercelana hitam. Dadanya penuh bulu, cambang bauknya membuat wajahnya makin seram 
kelihatannya. Tangan kirinya memegang sebatang kapak dan tangan kanannya memegang gendewa 
besar. 


“Keparat, kau berani membuka pintu ini? Kubunuh kau... dan dua orang asing ini yang berani lancang 
memasuki rumahku!” Pemburu kasar itu mengangkat kapaknya tinggi-tinggi dan hendak mengejar 
anaknya. Dia bukan hanya marah kepada anaknya yang dianggapnya telah mendatangkan bencana, 
rumahnya dikepung pengawal dan dibakar, juga berani membuka pintu kamar yang dirahasiakan, namun 
kemarahannya meluap ketika dia melihat Cui Lan yang cantik. Semenjak isterinya minggat, setiap kali 
melihat perempuan cantik, hati pemburu ini seperti dibakar rasanya dan dia membenci setiap wanita cantik! 


“Sabar dulu, Saudara!” Cui Lan cepat melindungi bocah itu dan menentang si pemburu dengan berani. Dia 
penasaran sekali. Masa ada ayah yang hendak membunuh anaknya hanya karena membuka pintu kamar 
itu saja? Kamar itu pun hanya kamar yang kosong! 


"Anak ini tidak bersalah. Dia terpaksa membuka kamar untuk menyelamatkan kami. Kalau mau bunuh, 
bunuhlah aku, akan tetapi aku benar-benar menyesal mengapa aku datang ke sini seperti yang dipesankan 
oleh Siluman Kecil.” 


Mendengar ini, kapak di tangan pemburu itu terlepas ke atas lantai dan mukanya segera berubah pucat 
sekali, juga kedua orang paman bocah itu kelihatan terkejut dan cepat melangkah maju. 


“Kau... kau bilang... Siluman Kecil...?” Suara pemburu tinggi besar itu agak gemetar. 

Cui Lan merasa mendapat hati. Jelas bahwa disebutnya Siluman Kecil itu membuat tiga orang itu menjadi 
terkejut dan ketakutan. “Benar!” katanya lantang. “Dulu Siluman Kecil pernah berpesan kepadaku bahwa 
jika aku berada dalam kesukaran, aku boleh minta bantuan para pemburu yang datang tinggal di rumah 
ini!” 


“Ah, maaf... maaf... kami tidak tahu bahwa Siocia (Nona)...“ 
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“Sudahlah, aku hampir tak kuat bertahan!” Cui Lan berkata dan cepat dia menggandeng tangan Pembesar 
Hok. “Dan dia pun sudah tidak kuat! Tolonglah kami terhindar dari mala petaka ini.” 


“Mari...” Ayah bocah itu berkata dan cepat dia membuka sebuah tutup di lantai kamar kecil itu. 


Ternyata terdapat sebuah lubang seperti sumur, sebuah terowongan dan semua orang lalu memasuki 
terowongan ini. Tidak terlalu panjang terowongan ini dan kiranya inilah terowongan yang dahulu dibuat oleh 
ibu bocah itu. Tadi, ketika pulang dari berburu dan melihat rumah mereka dikurung para pengawal dan 
dibakar dari luar, mereka terkejut sekali. Mereka adalah pemburu-pemburu yang berpengalaman, dan 
melihat bahwa pasukan itu adalah pasukan pengawal, mereka tidak berani sembrono. 


Untuk menolong puteranya yang berada di dalam rumah, pemburu itu lalu mengajak dua orang adiknya 
untuk memasuki rumahnya melalui terowongan buatan isterinya dulu itu dan demikianlah, ketika mereka 
tiba di dalam kamar, tepat sekali Cui Lan membuka daun pintu kamar yang berhasil mereka rusak 
gemboknya. Begitu melihat Cui Lan dan kakek itu, dan melihat anaknya merusak gembok daun pintu 
kamar itu, marahlah si pemburu dan nyaris dia membunuh mereka bertiga kalau saja Cui Lan tidak cepat 
menyebut nama Siluman Kecil! 


Kini mereka tiba di mulut terowongan di tebing sungai. Dengan bantuan mereka, Cui Lan dan Gubernur 
Hok dapat meloncat ke dalam air dan karena tempat itu tak nampak dari atas tebing, maka para pengawal 
yang masih tertawa-tawa di luar rumah yang mereka bakar itu, mereka dengan mudahnya dapat 
menyelamatkan diri. 


Dengan menggunakan sebuah perahu para pemburu, mereka menjauhi tempat itu dan setelah melakukan 
perjalanan setengah hari keluar dan masuk hutan, akhirnya mereka tiba di dalam sebuah hutan lebat di 
mana terdapat sebuah pondok yang dibuat oleh tiga orang pemburu itu dan yang digunakan pada waktu 
mereka memburu binatang. 


Hampir patah-patah rasanya kaki Cui Lan dan Gubernur Hok ketika mereka akhirnya dapat melempar 
tubuh mereka ke atas lantai pondok yang ditilami daun-daun kering itu. Gubernur Hok saking lelahnya 
sudah tidak dapat bertahan lagi, langsung dia tertidur pulas! 


Setelah membuat api unggun, memasak air dan nasi yang memang tersedia di situ, dibantu oleh bocah 
kecil, pemburu dan dua orang adiknya lalu duduk pula di atas lantai dan bertanyalah ayah bocah itu 
kepada Cui Lan. “Kami tidak hendak mencampuri urusan Siocia dan Lopek ini, dan oleh karena Siocia 
mengenal beliau, maka kami akan menolong sampai sekuat tenaga kami. Jika Siocia tak keberatan, kami 
ingin mengetahui kenapa Siocia dan Lopek ini dikejar-kejar para pengawal itu? Bukankah para pengawal 
itu adalah pengawal-pengawal dari gubernuran?” 


Cui Lan adalah seorang gadis yang cerdik sekali. Dia bukan seorang pelayan biasa tapi puteri seorang 
kepala kampung yang terpelajar juga.Karena itu, ditambah pula dengan wataknya yang memang halus dan 
pribadinya yang tinggi, dara ini dapat bersikap tenang dan cerdik menghadapi keadaan yang bagaimana 
pun juga. Dia maklum bahwa mereka masih berada di wilayah Ho-nan, dan sungguh pun bagi dirinya 
sendiri tidak perlu dia menyembunyikan diri, namun tidak demikian halnya dengan Gubernur Ho-pei ini. 
Keadaan diri pembesar ini harus disembunyikan, maka dia sudah cepat mengarang cerita sambil 
menjawab pertanyaan itu. 


“Benar seperti yang kalian duga. Mereka memang adalah pengawal-pengawal di istana gubernur. Dan aku 
bernama Phang Cui Lan, seorang pelayan di istana Gubernur Kui, melayani isteri beliau. Akan tetapi pada 
suatu hari, aku akan dikawinkan oleh gubernur dengan seorang pelayan beliau. Karena sejak kecil aku 
sudah ditunangkan, aku tidak mau, akan tetapi tentu saja tidak berani menolak dengan terus terang. Maka 
aku lalu minggat dengan bantuan Pamanku ini yang menjadi tukang kebun di sana.” Dia berhenti sebentar 
karena pada saat itu, Gubernur Hok agaknya telah sadar dan mendengarkan cerita itu. 


“Kami berdua melarikan diri dan berhasil lolos dari kota, akan tetapi ketika tiba di dekat hutan tempat 
tinggal kalian itu, kami melihat para pengawal istana gubernuran mengejar kami. Maka kami lalu lari ke 
rumah kalian dan kebetulan sekali putera kalian berada di pintu dan membantu kami masuk. Selanjutnya, 
kalian ketahui.” 


Ketiga orang itu mengangguk-angguk dan ayah dari bocah itu kemudian mengangkat muka, memandang 
kepada Cui Lan dengan kagum. “Ahhh, sungguh hebat engkau, Nona. Engkau adalah seorang wanita yang 
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setia kepada tunangan. Aku kagum dan aku merasa girang telah dapat menolongmu. Kemudian, mengenai 
perkenalanmu dengan beliau itu..., bolehkah kami mendengarnya?” 


Cui Lan merasa ragu-ragu untuk menceritakan pengalamannya dengan Siluman Kecil, apa lagi karena 
perasaan hatinya terhadap Siluman Kecil itu akan disimpannya sebagai rahasia hidupnya dan hanya satu 
kali dia menceritakan rahasia itu kepada Kian Lee! Kini, ditanya oleh tiga orang kasar ini, dia menjadi ragu- 
ragu, akan tetapi kecerdikannya kembali menolongnya, “Siluman Kecil... pendekar itu pernah menolong 
kami ketika kami diganggu perampok...“ 


“Nona adalah seorang pelayan di gubernuran, bagaimana bisa diganggu perampok?” seorang di antara 
dua paman bocah itu terheran-heran. 


Kini Gubernur Hok yang telah sadar betul dan sejak tadi mendengarkan percakapan itu, bangkit duduk dan 
berkata, “Kalian tidak tahu. Keponakanku ini baru saja menjadi pelayan di gubernuran, bahkan sejak 
peristiwa itulah dia menjadi pelayan. Ada pun saya yang sudah lama menjadi tukang kebun di taman istana 
Kui-taijin, Gubernur Ho-nan.” Dia terbatuk-batuk lalu menghirup air teh yang dihidangkan oleh bocah itu, 
kemudian melanjutkan, “Pada waktu itu saya mendengar bahwa Nyonya Gubernur membutuhkan seorang 
pelayan yang boleh dipercaya. Saya lalu menawarkan keponakan saya Cui Lan ini dan karena sudah lama 
saya bekerja di gubernuran, penawaran saya diterima dan saya lalu pergi ke dusun untuk menjemput 
keponakan saya ini. Nah, dalam perjalanan kami ke kota itulah kami dihadang segerombolan perampok 
dan kami tentu celaka kalau tidak ditolong oleh beliau.” Gubernur itu tentu saja tidak pernah tahu tentang 
'beliau' itu, akan tetapi dari percakapan tadi dia mengerti bahwa yang disebut oleh Cui Lian sebagai 
Siluman Kecil dan oleh tiga orang pemburu disebut sebagai ‘beliau’ itu tentu seorang pendekar atau 
seorang yang luar biasa yang pernah menolong Cui Lan dan yang amat ditakuti oleh tiga orang kasar itu. 


“Demikianlah...,” Cui Lan menyambung hati-hati dan mengerling ke arah ‘pamannya’ sambil tersenyum 
dengan penuh rasa syukur dan dibalas oleh gubernur yang kini selain menjadi tukang kebun juga menjadi 
paman itu, “Dalam kesempatan itulah pendekar itu memperkenalkan namanya sebagai Siluman Kecil dan 
berpesan bahwa apa bila aku tertimpa bahaya, aku boleh minta bantuan kalian yang disebutnya sebagai 
pemburu-pemburu gagah yang tinggal di pinggir hutan itu.” 


Tiga orang pemburu itu tersenyum girang dan bangga bukan main karena mereka disebut 'pemburu gagah' 
oleh Siluman Kecil! Tentu saja sebutan itu adalah tambahan Cui Lan sendiri! 


“Kami girang sekali telah dapat membantu Nona yang ternyata menjadi sahabat baik beliau,” kata si ayah 
bocah itu. 


“Karena kami telah memperkenalkan diri, yaitu namaku Phang Cui Lan dan Pamanku ini...“ 
“Aku bernama Hok An, kakak dari Ibu Cui Lan,” sambung sang gubernur. 


“Maka kami harap kalian suka menceritakan pula kepada kami siapakah kalian ini dan bagaimana pula 
kalian dapat berhubungan dengan beliau.” Kini Cui Lan juga menyebut beliau kepada Siluman Kecil, 
karena dia merasa ngeri juga menyaksikan sikap yang begitu takut kepada pendekar pencuri hatinya itu. 


“Maaf, aku dan adikku ini tidak pandai bicara, hanya adikku paling kecil itu yang agak bisa bicara. Kun-te, 
kau berceritalah!” Pemburu berewok itu menyuruh adiknya yang termuda, dan berceritalah laki-laki yang 
usianya kurang lebih dua puluh delapan tahun, berwajah cukup tampan dan bertubuh gagah itu sungguh 
pun tidak sebesar kakaknya yang tertua. 


Mereka itu adalah kakak beradik. Yang tertua, yang berewok dan ayah dari bocah itu bernama Sim Hoat 
dan seperti telah diceritakan oleh puteranya yang bernama Sim Hong Bu tadi, isteri Sim Hoat yang tersiksa 
batinnya oleh suaminya yang pencemburu itu minggat dan meninggalkannya. Dan ada pun orang kedua itu 
adalah adiknya yang bernama Sim Tek. Kalau Sim Hoat berusia kurang lebih tiga puluh lima tahun, Sim 
Tek berusia tiga puluh tahun sedangkan adik terkecil yang tidak pendiam seperti dua orang kakaknya, yaitu 
yang bercerita itu adalah Sim Kun, berusia dua puluh delapan tahun. Semenjak kecil mereka itu telah 
menjadi pemburu-pemburu yang ulung karena mereka memang keturunan pemburu. 


Mereka mulai mengenal Siluman Kecil kira-kira dua tahun yang lalu. “Memang nama beliau muncul sekitar 
dua tahun yang lalu.” Sim Kun melanjutkan ceritanya. “Tadinya tidak ada nama julukan itu di dunia kang- 
ouw. Pada waktu itu, terjadi pertikaian dan perebutan wilayah perburuan di antara para pemburu di sekitar 
perbatasan tiga Propinsi Ho-nan, Ho-pei, dan Shen-si. Ratusan orang pemburu terpecah menjadi tiga 
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kelompok dan saling berebutan, hingga sering terjadi pertumpahan darah untuk memperebutkan wilayah 
perburuan itu. Pada suatu hari, muncullah beliau dan dengan kesaktian yang luar biasa beliau 
mengalahkan dan menundukkan semua pemburu untuk menghentikan permusuhan dan membagi-bagi 
wilayah perburuan secara adil menurut wilayah propinsi masing-masing. Semenjak saat itulah kami semua 
mentaati perintah itu karena setiap kali ada pelanggaran, si pelanggar tentu akan menerima hukuman 
hebat dari beliau dan sampai sekarang kami saling menghormati wilayah masing-masing dan dapat bekerja 
sama dengan baik. Itulah sebabnya, ketika mendengar bahwa Nona adalah sahabat beliau, kami sangat 
girang dan bersedia membela Nona sampai titik darah terakhir!” 


Cui Lan merasa terharu bercampur kagum terhadap kehebatan pendekar yang sangat dipujanya itu. Juga 
diam-diam Gubernur Ho-pei menyesalkan mengapa dirinya sebagai gubernur tidak tahu akan adanya hal 
itu, dan tidak mengenal pula pendekar yang demikian besar jasanya mendamaikan pertikaian antara para 
pemburu kasar itu. 


“Pertolongan kalian bertiga cukup berharga bagi kami dan kami berdua menghaturkan terima kasih,” kata 
Cui Lan. “Akan tetapi kalau kalian memang suka menolongku, aku minta dengan sangat sukalah kalian 
menyelidiki tentang seorang penolong kami pula yang dikeroyok di taman istana gubernuran.” 


“Tentu saja, kami siap melakukan segala permintaan Nona!” kata Sim Hoat karena dia dan adik-adiknya 
yakin bahwa kelak mereka tentu akan dipuji oleh Siluman Kecil atas pertolongan mereka terhadap nona 
cantik ini. Siapa tahu kalau-kalau nona cantik ini selain pernah ditolong, juga menjadi kekasih pendekar 
ajaib itu! Dan memang sudah sepatutnya karena nona ini cantik sekali! 


“Begini, Sim-twako,” Cui Lan yang amat pandai itu segera menyebut twako sehingga si pemburu yang 
kasar merasa makin girang dan akrab. “Di taman rumah gubernuran ada seorang pemuda yang terlibat 
dalam pertempuran. Ketika kami berdua melarikan diri memang sedang terjadi keributan dan hal itu 
menolong kami, akan tetapi ada seorang pemuda yang baik kepada kami, yang terlibat dalam pertempuran 
dan dikeroyok oleh para pengawal gubernuran. Harap Sam-wi (Kalian Bertiga) sudi membantuku 
menyelidiki bagaimana kabarnya dengan pemuda itu.” 


“Ah, mudah saja itu! Siapa namanya?” tanya Sim Hoat. 
“Namanya Suma Kian Lee.” 

“Suma...?” Tiga orang kasar itu saling pandang. 
“Mengapa?” Cui Lan bertanya heran. 


“Tidak apa-apa, hanya pernah dahulu beliau bertanya kepada kami semua apakah kami bertemu atau 
mendengar adanya seorang she Suma. Ahhh, mungkin hanya kebetulan saja dan pertanyaan itu sudah 
hampir dua tahun. Baiklah, Nona Phang, kami akan segera menyelidikinya dan harap Nona dan Hok-lopek 
suka menanti saja di sini dan jangan pergi ke mana-mana. Daerah ini aman dan tidak mungkin para 
pengawal dapat mencari sampai ke sini. Hong Bu akan melayani semua keperluan kalian selama kami 


pergi.” 


Mereka bertiga segera pergi dengan cepat dan menjelang malam mereka telah kembali membawa berita 
yang membuat wajah Cui Lan menjadi pucat sekali dan juga Gubernur Hok yang mendengar dari Cui Lan 
betapa pemuda itu membantunya melawan para pengawal lihai dari Ho-nan merasa khawatir sekali. Berita 
itu adalah bahwa Suma Kian Lee dan komandan pasukan Kuku Garuda dari istana terjebak di dalam 
terowongan saluran air dan bahwa kini kedua mulut saluran air dari kolam di taman istana sampai ke jalan 
keluar itu telah ditutup dan di jaga oleh banyak pasukan pengawal. 


“Padahal menurut pendengaran kami, di dalam terowongan itu terdapat banyak ular-ular beracun.” Sim 
Hoat melanjutkan ceritanya. 


“Aihhhhh...!” Cui Lan mendekap mukanya dengan kedua tangannya dan memejamkan mata, ditahannya 
tangisnya. Dia ngeri membayangkan betapa pemuda yang amat tampan, amat baik dan yang sikap dan 
gerak-geriknya mengingatkan dia akan pendekar yang dipujanya itu kini terbenam di air saluran dan 
dikeroyok ular-ular beracun! 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Apakah kalian tidak dapat menolongnya?” Tiba-tiba Gubernur Hok berkata, suaranya lantang dan penuh 
semangat. “Percayalah, kalau kalian dapat membantunya kelak aku akan memberi ganjaran yang amat 
besar kepada kalian!” 


“Ganjaran? Lopek memberi ganjaran?” Sim Hoat bertanya dan gubernur itu terkejut dan menyadari 
kesalahan bicaranya. Akan tetapi kembali Cui Lan yang cekatan dan cerdik itu sudah cepat menolongnya. 


“Sim-twako, yang dimaksudkan oleh Pamanku adalah ganjaran dari beliau. Karena tentu kami kelak akan 
menceritakan kepada beliau betapa hebatnya kalian, betapa gagahnya kalian dan mati-matian telah 
membantu kami. Tentu beliau tidak akan melupakan jasa kalian dan akan memberi ganjaran...“ 


“Bagus! Kami tentu saja dapat membantunya kalau mengerahkan teman-teman kami!” Sim Hoat sudah 
terlampau girang mendengar ucapan Cui Lan itu. 


“Tek-te (Adik Tek) hayo cepat kau lepaskan tanda rahasia!” 


Sim Tek mengangguk dan dengan gendewa di tangan dia kemudian keluar dari dalam pondok, 
melepaskan anak panah berapi dan tak lama kemudian, berturut-turut dari empat penjuru nampak sinar- 
sinar kuning melayang di udara sebagai sambutan atas anak panah berapi kuning yang dilepaskan oleh 
Sim Tek tadi. 


Malam itu juga, datanglah dari empat penjuru orang-orang yang bersikap kasar-kasar menakutkan, para 
pemburu yang sudah biasa hidup di hutan dan hidup dengan liar. Sampai menjelang pagi, di tempat itu 
sudah berkumpul dua puluh orang yang terdiri dari macam-macam orang, akan tetapi yang rata-rata 
berperawakan tinggi besar, kuat dan kasar sehingga Cui Lan merasa ngeri juga. 


Akan tetapi, biar pun tadinya banyak di antara mereka yang meringis memperlihatkan gigi seperti seekor 
harimau bertemu domba ketika melihat Cui Lan yang cantik, begitu mendengar dari tiga saudara Sim 
bahwa dara itu adalah sahabat 'beliau', otomatis sikap mereka berubah menjadi lunak dan menghormat 
biar pun sikap hormat ini kasar pula! 


Maka berundinglah mereka dan Cui Lan juga menghadiri perundingan itu dengan hati tabah. Diam-diam 
Gubernur Hok makin kagum melihat sepak terjang Cui Lan. Gadis ini memang mempunyai sifat-sifat yang 
mengejutkan dan luar biasa. Seorang pelayan saja kini ternyata dapat bersikap sedemikian hebat, bukan 
hanya suka menolong dia yang tidak dikenalnya sama sekali dengan taruhan nyawa, tetapi juga kini 
memperlihatkan kesetiaan yang luar biasa kepada seorang yang dianggapnya baik, yaitu kepada Suma 
Kian Lee. 


Mulai terbukalah mata pembesar ini betapa selama usianya yang enam puluh lima tahun ini, dia tadinya 
seperti orang buta saja yang memandang kepada orang-orang yang berkedudukan rendah seperti pelayan 
dan lain-lain, yang dianggapnya adalah manusia-manusia yang berderajat rendah, berpengetahuan 
dangkal, berpribudi tipis dan lebih mendekati binatang dari pada seorang manusia yang luhur dan 
mengenal apa artinya hidup dan apa artinya perikemanusiaan dan sebagainya! 


Sekarang terbukalah matanya bahwa di dunia ini banyak terdapat orang-orang yang tadinya dikira rendah, 
hina dan bodoh, yang ternyata bahkan lebih manusiawi dari pada orang-orang besar, lebih memiliki 
kejujuran, kesetiaan, kewajaran dari pada orang-orang besar yang merasa dirinya penuh pengetahuan dan 
kepandaian! Bahkan di dalam diri orang-orang kasar seperti para pemburu itu dia menemukan sifat-sifat 
yang jauh lebih agung dari pada sifat para pembesar, bangsawan, cendekiawan yang biasa menjilat ke 
atas dan menginjak atau merendahkan ke bawah! 


Orang-orang kasar dan liar itu bukan seluruhnya pemburu, bahkan ada yang tadinya menjadi kepala 
perampok, bajak sungai dan lain-lain. Akan tetapi mereka semua adalah kepala-kepala dan pemimpin- 
pemimpin rombongan mereka, dan mereka semua telah tunduk kepada Siluman Keicl, maka begitu melihat 
tanda anak panah berapi kuning sebagai tanda bahwa seorang ‘sahabat Siluman Kecil minta bantuan, 
mereka cepat datang! Di antara mereka, banyak yang belum pernah berjumpa dan belum kenal, akan 
tetapi mereka kelihatan rukun karena semuanya merasa berada di bawah pengaruh Siluman Kecil yang 
mereka anggap sebagai manusia dewa itu! 


Cui Lan tentu saja seram melihat muka-muka liar dan kasar itu mengelilinginya. Di antara mereka itu, dua 
orang adik Sim Hoat kelihatan tampan dan ganteng, setidaknya bersih dan umum! Kini dara itu yang 
diperkenalkan oleh Sim Hoat sebagai sahabat Siluman Kecil yang mohon bantuan mereka, segera 
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menceritakan niatnya untuk menyelamatkan Suma Kian Lee yang terjebak ke dalam terowongan saluran 
air dan terancam nyawanya itu. 


Tidak ada seorang pun di antara mereka yang menanyakan siapa adanya Suma Kian Lee itu, sungguh pun 
mereka juga tercengang karena teringat bahwa dulu Siluman Kecil pernah menanyakan she Suma, seperti 
juga seperti juga yang dialami oleh ketiga orang saudara Sim. Mereka datang untuk membantu nona yang 
menjadi sahabat Siluman Kecil dan mereka tidak perlu tahu urusan apa itu. Demikianlah kesetiaan mereka 
terhadap sahabat-sahabat Siluman Kecil, dan andai kata seorang di antara mereka juga mengalami 
malapetaka, tentu teman-teman ini semua juga akan membelanya mati-matian seperti kalau mereka akan 
membela Siluman Kecil. Demikian dalam Siluman Kecil menanam rasa setia kawan kepada orang-orang 
kasar ini. 


“Tidak mungkin kita akan menang melawan pasukan-pasukan pengawal Gubernur Ho-nan,” Sim Hoat 
menyatakan pendapatnya. 


“Menang kalah sih bukan soal dan kami pun bukannya takut, hanya amat tidak baik jika golongan kami 
nanti dicap sebagai pemberontak-pemberontak!” kata salah seorang yang matanya lebar sekali. 


“Beliau tentu akan marah kepada kami kalau kami memberontak terhadap kerajaan, memberontak 
terhadap Gubernur Ho-nan tidak ada bedanya dengan memberontak terhadap pemerintah!” sambung 
seorang yang mukanya seperti monyet besar dan berbulu! 


Cui Lan mengangkat tangannya dan mereka semua terdiam! Gubernur Hok makin kagum, kagum kepada 
pendekar yang berjuluk Siluman Kecil yang ternyata memiliki pengaruh hebat itu, dan juga kagum terhadap 
Cui Lan yang tadinya hanya seorang pelayan akan tetapi kini memiliki sifat seperti seorang pemimpin! 


“Saya tidak mengharapkan saudara-saudara untuk membunuh diri, apa lagi untuk memberontak. Saya 
hanya minta bantuan saudara sekalian untuk menyelamatkan pemuda itu yang terjebak di dalam 
terowongan yang kedua pintunya telah ditutup itu. Dengan membobol terowongan, kalau dia masih hidup 
tentu dia akan dapat keluar dari situ.” 


“Bagus! Nona cerdik bukan main!” 

“Akal yang baik sekali!” 

“Aku setuju!” 

Mereka bicara lagi tidak karuan seperti sekawan burung tidur dikejutkan sesuatu. 

“Akan tetapi mana mungkin membobol terowongan tanpa diketahui oleh para pasukan pengawas.” 
Pertanyaan dari seorang di antara mereka ini membungkam mulut mereka semua dan dua puluh pasang 
mata yang menyeramkan itu semua ditujukan kepada Cui Lan. Bahkan Gubernur Hok sendiri pun 
menujukan pandang matanya kepada dara itu karena terus terang saja, biar pun dia seorang gubernur, jadi 
seorang pembesar yang memiliki kepandaian dan kecerdikan tentunya, kini sama sekali merasa tidak 
berdaya! 

“Saya sudah mengenal jalan terowongan itu. Tempat yang terbaik untuk digali adalah di kebun belakang 
sebuah kuil. Tempat itu tertutup dan mana mungkin ada pengawal akan memeriksa sebuah kuil? Hanya 
saya khawatir kalau-kalau penjaga kuil tidak setuju!” 

“Kita paksa kepala gundul itu!” 

“Kita serbu saja kuil Itu!” 

Kembali Cui Lan mengangkat tangannya. “Saya harap saudara sekalian tidak berbuat ceroboh. Melakukan 
perbuatan menolong di dalam ibu kota ini amatlah berbahaya dan harus memakai kecerdikan. Tidak boleh 


bertindak sendiri-sendiri dan saya mengangkat Saudara Sim Kun untuk memimpin kalian. Kalian, walau 
pun lebih pandai dari pada Saudara Sim Kun, harus menurut perintah dan petunjuknya.” 
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Tentu saja Sim Kun girang bukan main dan memang tepatlah pilihan Cui Lan. Dara ini melihat bahwa di 
antara mereka, hanya Sim Kun yang tidak begitu liar dan memiliki kecerdikan, maka dia memilih pemuda 
ini. 


“Sekarang kita rundingkan bagaimana kita akan dapat menguasai kuil itu untuk sehari saja,” kata pula Cui 
Lan. 


“Kita serbu!” 
“Kita bunuh hwesio-hwesio-nya!” 


Sim Kun mengangkat tangan ke atas dan mereka semua membungkam. Jelas bahwa mereka telah 
mentaati perintah Cui Lan tadi dan telah menganggap Sim Kun sebagai pemimpin mereka, yaitu dalam 
urusan menolong pemuda dalam terowongan itu saja tentunya, bukan pemimpin seterusnya! 


“Harap kalian jangan mempunyai pendapat sendiri-sendiri dan dengarlah siasat kita bersama yang baik 
dan tidak ngawur,” kata Sim Kun. 


“Tentu Kun-twako sudah mempunyai akal, bukan?” Cui Lan bertanya dengan cerdik melihat sikap pemuda 
itu yang dia sebut 'twako' pula sehingga wajah pemuda itu berseri gembira. 


“Begini,” katanya. “Kita harus menyelundup ke dalam ibu kota dan kita akan menyamar sebagai orang- 
orang dusun yang hendak bersembahyang di kuil itu. Kemudian, dengan hati-hati dan tanpa menimbulkan 
suara, kita tangkap semua hwesio dan membuat mereka tidak berdaya, dan kemudian...” Dengan suara 
bisik-bisik Sim Kun melanjutkan penuturannya tentang rencana siasatnya. 


Sampai lama semua orang mendengarkan dengan serius, kemudian meledaklah suara ketawa mereka. 
Gubernur Hok diam-diam menarik napas. Siasat mereka ini tidak kalah oleh siasat kelompok perwira- 
perwira perang yang mengatur siasat! 


“Aku percaya kalian tak akan gagal, hanya pintaku agar kalian tidak sampai melakukan pembunuhan, apa 
lagi terhadap hwesio-hwesio itu. Saya dan Paman Hok akan menanti di sini bersama Hong Bu,” kata Cui 
Lan akhirnya. 


Siang hari itu juga, berangkatlah serombongan petani dengan berpencar ke kota dan memasuki ibu kota 
tanpa dicurigai karena mereka itu adalah petani-petani biasa. Seperti yang telah direncanakan, petani- 
petani yang masuknya berpencar, secara berpencar pula memasuki sebuah kuil di pinggir kota, sebuah kuil 
besar dan karena biasanya orang pergi ke kuil di waktu pagi dan malam, maka siang hari itu agak sunyi. 
Orang-orang kota yang datang bersembahyang hanya beberapa orang. Mereka ini pun segera pergi 
meninggalkan kuil, enggan berdesakan dengan orang-orang dusun kasar dan berbau apek yang baru saja 
memasuki kuil untuk bersembahyang. 


Di antara dua puluh orang dusun yang memasuki kuil itu, ada sepuluh orang yang kepalanya tertutup ikat 
kepala sehingga tidak nampak rambutnya sama sekali. Para hwesio pengurus kuil yang jumlahnya dua 
belas orang itu sibuk melayani orang-orang dusun ini yang bertanya ini itu dan minta ini itu sehingga 
mereka sibuk melayani dengan pisah-pisah. 


Tidak ada suara terdengar ketika hwesio-hwesio itu dirobohkan dengan totokan-totokan, diikat dan sepuluh 
orang yang kepalanya ditutupi tadi kini menanggalkan ikat kepala dan ternyata bahwa kepala mereka 
sudah digunduli licin seperti kepala para hwesio! Cepat mereka lalu menanggalkan jubah hwesio-hwesio itu 
dan muncullah kini sepuluh orang hwesio baru menjaga dan melayani kuil, sedangkan dua belas orang 
hwesio itu setelah diikat kaki tangannya dan disumpal mulutnya lalu dilempar ke dalam gudang di belakang 
dan dikunci dari luar! 


Hwesio-hwesio baru itu tentu saja canggung dan kaku ketika ada tamu yang datang bersembahyang, akan 
tetapi dengan cerdiknya mereka itu menceritakan bahwa mereka memang hwesio-hwesio baru yang dilatih 
melayani tamu dan kalau ada pelayanan yang kurang memuaskan mereka mohon maaf! Selagi mereka ini 
sibuk melayani tamu-tamu yang mulai berdatangan karena hari mulai senja, yang lain-lain sibuk menggali 
lubang di kebun belakang kuil dipimpin oleh Sim Hoat, karena Sim Kun yang cerdik itu pun termasuk 
seorang di antara “hwesio-hwesio' baru itu! 
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Sementara itu, keadaan Suma Kian Lee dan komandan Pasukan Kuku Garuda itu benar-benar amat 
sengsara. Karena di dekat pintu air dekat sungai itu jalan keluarnya telah ditutup dan air makin lama makin 
naik tinggi, terpaksa Kian Lee lalu kembali ke hilir sambil meraba-raba karena keadaannya sangat gelap. 
Berbeda dengan tadi ketika berjalan mengikuti aliran air, kini perjalanan kembali amatlah sukarnya. Selain 
air naik makin tinggi, juga Kian Lee harus memapah komandan yang lumpuh separuh badannya itu. 


Akhirnya sampai juga dia di pintu air yang dihancurkan oleh senjata peledak tadi, di taman istana 
gubernuran. Akan tetapi betapa kaget hatinya melihat bahwa lubang di tempat ini pun telah ditutup! Dia dan 
komandan itu sekarang benar-benar seperti tikus terjebak, tidak bisa keluar lagi dan air di saluran dalam 
terowongan itu semakin lama semakin tinggi! Walau pun air dari kolam sudah habis, akan tetapi karena 
saluran itu menampung air pembuangan dari semua bagian istana, tentu saja makin lama makin 
bertambah, dan yang bertambah jauh lebih banyak dari pada yang dapat mengalir keluar melalui celah- 
celah batu yang menutup mulut terowongan. Maka dengan sendirinya air naik makin tinggi! 


Tadi ketika air masih setinggi lutut, bahkan ketika mencapai pinggang, Kian Lee masih dapat ke sana-sini 
untuk mencari-cari, kalau-kalau terdapat jalan keluar lain di samping dua mulut terowongan depan dan 
belakang yang sudah ditutup itu. Akan tetapi, yang ada hanya lubang-lubang kecil yang merupakan cabang 
terowongan dari mana air mengalir dari segala jurusan. Akan tetapi sekarang air sudah sampai di bawah 
leher! Sukar sekali untuk maju dan dengan setengah berenang. Sambil menggandeng tangan komandan 
itu, Kian Lee tidak mau menyerah begitu saja dan selalu mencari bagian yang dangkal. Dia maklum bahwa 
kalau air sudah memenuhi saluran itu mereka berdua akan tewas, akan tetapi sebelum mereka mati dia 
harus berdaya dan mencari jalan keluar. 


Mereka tidak mengenal waktu karena di dalam terowongan itu cuaca selalu gelap. Dan melihat betapa 
pemuda itu tiada hentinya hilir-mudik sambil menggandeng lengannya dengan susah payah, komandan 
pasukan Kuku Garuda itu berkata lemah, “Taihiap... tidak ada gunanya lagi... dari pada menghabiskan 
tenagamu yang tinggal sedikit itu... lebih baik... mari kita hadapi maut dengan tenang...“ 


“Aku tidak takut mati, Ciangkun. Akan tetapi sebelum hayat meninggalkan badan kita pantang menyerah 
begitu saja!” 


Komandan itu menarik napas panjang, kagum akan semangat pemuda ini yang tak kunjung pandam. “Akan 
tetapi mati hidup di tangan Tuhan, Taihiap.” 


“Mungkin engkau benar, Ciangkun, akan tetapi kita pun telah diberi perlengkapan untuk berusaha sekuat 
tenaga mempertahankan hidup dan itu harus kita pergunakan, apa lagi menghadapi ancaman maut seperti 
sekarang ini.” 


Terpaksa komandan itu tidak mampu membantah dan dia pun memaksa tubuhnya yang hampir tidak kuat 
lagi mengikuti kemana pun pemuda itu bergerak. Mereka sama sekali tak menyangka bahwa sudah dua 
hari mereka berada di dalam terowongan itu bergulat dengan maut! Tidak tahu bahwa saat itu sudah 
menjelang malam yang ketiga! 


“Taihiap... sebelum kita mati... aku ingin sekali mati sebagai salah seorang sahabatmu. Perkenalkanlah, 
saya bernama Souw Kee An... dan siapakah nama Taihiap?” berkata Panglima Pasukan Kuku Garuda itu 
yang sudah bertahun-tahun menjadi komandan pasukan pengawal di istana, bahkan ternyata dia adalah 
adik dari pengawal kaisar yang bernama Souw Kee It yang muncul dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali. 


Tentu saja Suma Kian Lee tidak merasa keberatan sedikit pun, maka dengan sejujurnya dia menjawab, 
“Namaku adalah Suma Kian Lee, Ciangkun.” 


Panglima itu terkejut dan memandang ke arah Suma Kian Lee sungguh pun dia tidak melihat apa-apa 
kecuali kehitaman yang padat. “Suma...? Suma Kian Lee...? Ahhh... Keluarga Suma dari Pulau Es ?” 


Kian Lee menghela napas. Dia tidak perlu menyembunyikan diri lagi, apa lagi terhadap seorang panglima 
pengawal istana. Pula, apa sih bedanya keluarga Pulau Es dengan orang biasa dalam menghadapi 
kematian secara tidak berdaya itu? 

“Kau benar, Ciangkun.” 


“Ahhh...! Mataku seperti buta tidak mengenal orang pandai! Ahhh, Suma-taihiap, kau maafkan saya..." 
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“Sudahlah, Ciangkun. Dengar... aku seperti mendengar sesuatu...!” Tiba-tiba Kian Lee tidak bergerak dan 
mengerahkan tenaga pendengarannya untuk menangkap suara itu. Komandan Souw Kee An juga tidak 
bergerak dan memasang telinga mendengarkan dengan penuh perhatian. 


“Dukkk! Dukkk! Dukkk!” 


Suara ini terus-menerus terdengar, makin lama makin keras seolah-olah ada sesuatu yang memukul-mukul 
di atas mereka. Kian Lee belum dapat menduga suara apa yang terdengar itu, akan tetapi dalam keadaan 
seperti itu, apa pun menarik perhatian dan lalu bergerak mencari-cari sambil memapah Souw-ciangkun, 
menuju ke arah suara sampai dia tiba tepat di bawah suara itu. Suara itu makin terdengar keras dan 
karena bergema di seluruh terowongan maka terdengar menyeramkan sekali. 


Tiba-tiba tangan Panglima Souw mencengkeram lengan Kian Lee di dalam air yang sudah mencapai leher 
mereka itu. “Suara orang menggali di atas kita!” teriaknya dengan suara serak dan tergetar penuh harapan. 


“Kita lihat saja apa yang akan terjadi, Ciangkun. Tidak perlu terlalu mengharap karena yang mengharapkan 
mungkin akan kecewa. Kita tidak tahu siapa yang menggali itu, kawan ataukah lawan. Oleh karena itu kita 
bersiap-siap saja dan kalau nanti lubang sudah terbuka dan ternyata mereka adalah lawan, kuharap 
Ciangkun suka bersembunyi di sini saja dulu, dan biarkan aku yang meloncat keluar menghadapi mereka.” 


“Baik, Suma-taihiap.” 


Suara itu makin keras saja dan akhirnya nampaklah sebuah lubang! Dan terdengarlah suara orang-orang 
di atas, kemudian lubang itu makin lebar. Hawa segar memasuki terowongan itu dan dua orang itu menarik 
napas dalam-dalam. Di atas lubang itu pun hitam, akan tetapi tidak segelap di bawah, dan setelah lubang 
itu cukup besar, mulailah nampak bayang-bayang muka orang di atas lubang dan jauh tinggi sekali nampak 
berkelap-kelipnya bintang-bintang! Pemandangan ini sungguh amat menyedapkan mata kedua orang itu. 
Akan tetapi mereka tetap tidak bergerak, sungguh pun seluruh urat syaraf mereka menegang. Setiap ada 
kesempatan harus dia pergunakan sebaiknya, pikir Suma Kian Lee. Kalau yang di atas itu pihak musuh, 
dia harus menyergap dan menyerbu keluar dan sekarang dia akan melawan mati-matian! 


Sebuah kepala nampak di lubang yang besar itu, lalu terdengar suara parau kasar, “Apakah ada yang 
bernama Suma Kian Lee di bawah sana?” 


Suara ini bergema dengan aneh, seperti suara iblis dari neraka saja layaknya. Kian Lee tidak menjawab, 
menanti perkembangan selanjutnya karena dia tidak tahu siapakah mereka itu dan mendengar suaranya, 
di atas itu terdapat banyak sekali orang! 


Pertanyaan itu diulang lagi, dengan suara yang lebih keras dan ada lanjutanya, “Apakah ada yang 
bernama Suma Kian Lee di bawah sana? Kami diutus oleh Nona Phang Cui Lan, sahabat Siluman Kecil, 
untuk menolongmu!” 


“Suma Kian Lee berada di sini!” Kian Lee menjawab, suaranya nyaring hingga terdengar oleh semua orang 
yang berada di atas. Mereka itu kelihatan girang karena ada suara-suara tertawa lega. 


“Kalau begitu naiklah melalui tali ini!” terdengar suara yang kasar parau itu lagi, lalu nampak sehelai tali 
besar diturunkan dari lubang, seperti seekor ular. 


“Taihiap, biarkan saya naik dulu. Kalau ini merupakan jebakan, biarlah saya dulu...“ 
“Tidak, aku akan naik dulu, Ciangkun.” 


“Taihiap, kalau ini jebakan dan kau naik dulu kemudian kau terjebak, berarti kita berdua akan mati. 
Sebaliknya, kalau aku yang naik dulu dan terjebak, hanya aku yang akan mati karena Taihiap dapat 
mengetahui dan menghindarkan jebakan itu. Biarkan aku naik dulu!” 


“Engkau gagah sekali, Ciangkun. Akan tetapi jangan khawatir, aku tidak akan mudah mereka celakakan di 
atas sana. Pula, aku yakin mereka itu tentu orang-orang yang hendak menolong, apa lagi tadi menyebut 
nama Phang Cui Lan, dan andai kata mereka itu adalah musuh, perlu apa susah-susah menolong kita? 
Mereka tentu tahu bahwa membiarkan kita begini saja, kita akan mati sendiri.” 
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Panglima itu tidak membantah lagi dan Kian Lee lalu menyambar tali dan merayap naik, tentu saja dia 
sudah siap dengan sinkang melindungi tubuh dan satu di antara kedua tangannya bebas dan siap untuk 
menghadapi serangan. Tali itu ditarik dari atas dan ketika Kian Lee meloncat ke luar, dia melihat belasan 
orang laki-laki yang berpakaian seperti petani dan ternyata mereka itu benar-benar hendak menolong 
karena tidak ada seorang pun yang kelihatan hendak menyerangnya. 


Kian Lee lalu menurunkan lagi tali itu ke dalam lubang sambil berseru ke bawah. “Souw-ciangkun, 
sekarang naiklah!” 


Dengan satu tangannya, panglima itu bergantung kepada tali dan ditarik ke atas oleh Kian Lee. Setelah 
keduanya berada di atas, Kian Lee dan Souw-ciangkun menjura pada belasan orang itu dan Kian Lee 
berkata, “Banyak terima kasih atas pertolongan Cu-wi sekalian. Sekarang, di manakah adanya Nona 
Phang Cui Lan?” 


Tanpa banyak cakap Sim Hoat dan teman-temannya lalu berkata, “Mari kita pergi!” dan Kian Lee berdua 
panglima itu terheran-heran melihat hwesio-hwesio ikut pula bersama rombongan mereka dan jumlah 
mereka yang menolong itu ada dua puluh orang! 


Kiranya hwesio-hwesio yang jumlahnya sepuluh orang itu hanya hwesio-hwesio palsu karena di tengah 
jalan mereka menanggalkan pakaian hwesio dan di bawah jubah ini ternyata mereka berpakaian seperti 
petani pula. Kian Lee dan Panglima Souw juga diberi pakaian petani itu, dan dengan menggotong Souw- 
ciangkun yang tidak dapat berjalan, mereka berangkat meninggalkan kota. Dengan cepat mereka menuju 
ke hutan di mana Cui Lan dan Gubernur Hok menanti. 


Air mata bercucuran dari sepasang mata Cui Lan yang bening ketika dia melihat orang-orang kasar itu 
berhasil menyelamatkan Kian Lee, dan pemuda ini pun dengan hati terharu memegang tangan dara itu. 
“Terima kasih... terima kasih... Cui Lan,” katanya berulang-ulang. 


“Jangan kepada saya, Kongcu, melainkan kepada dia...” 

“Siluman Kecil?” 

Cui Lan mengangguk dan kedua pipinya merah. 

“Sekali waktu aku pasti akan bertemu dengan dia dan menghaturkan terima kasihku.” 


Souw-ciangkun ketika bertemu dengan Gubernur Ho-pei, yang tidak dikenal oleh Kian Lee, segera menjura 
dengan penuh hormat sambil berkata, “Syukur bahwa Taijin ternyata dapat diselamatkan, akan tetapi 
Pangeran...“ Dan komandan pengawal ini mengeluh karena begitu dipakai bergerak, tubuhnya terasa sakit- 
sakit dan dia tentu terguling roboh kalau tidak cepat disambar oleh Kian Lee dan dibaringkan. 


“Engkau harus kuobati dulu, Ciangkun. Kalau tidak bisa berbahaya!” Kian Lee kemudian membawa 
komandan itu ke dalam kamar di pondok, membaringkannya di atas lantai yang bertilam daun kering, 
kemudian dia sendiri duduk di dekatnya dan menggunakan sinkang untuk mengusir hawa beracun dari 
tubuh panglima itu. 


Hanya dalam waktu beberapa jam saja, pendekar muda ini telah berhasil membersihkan hawa beracun 
dari tubuh Souw-ciangkun, dan biar pun tubuhnya masih terasa lemah, namun Souw-ciangkun sudah sehat 
kembali. Mereka berdua lalu makan nasi yang dihidangkan oleh Cui Lan dan Hong Bu, makan dengan 
lahapnya karena selama tiga hari mereka itu sama sekali tidak makan apa-apa. 


“Kemanakah perginya orang-orang yang menolong kami semalam?” tanya Kian Lee ketika melihat 
keadaan yang sunyi di pondok itu. 


Cui Lan menggelengkan kepala. “Mereka telah pergi semua, tak mungkin dapat ditahan lagi. Mereka 
berkumpul dan menolong Kongcu atas permintaanku itu karena nama Siluman Kecil. Setelah tugas mereka 
selesai, tugas yang akan mereka lakukan dengan taruhan nyawa demi Siluman Kecil, kini mereka lalu 
pergi. Urusan kita selanjutnya tidak mereka pedulikan karena mereka hanya mau bergerak karena 
mengingat pendekar itu.” Lalu Cui Lan menceritakan pengalamannya sejak ia melarikan Gubernur Ho-pei 
sampai bertemu dengan para pemburu dan nyaris saja dia dan Hok-taijin mati terbakar hidup-hidup. 


“Bukan main Siluman Kecil itu!” Kian Lee memuji penuh kagum. 
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“Akan tetapi bagi saya, yang lebih hebat adalah Nona Phang Cui Lan ini, Taihiap,” kata Gubernur Hok yang 
sudah mendengar dari Souw-ciangkun tentang kegagahan Suma Kian Lee membantu pihak istana 
menentang para jagoan Ho-nan. “Dia ini hanyalah seorang gadis muda yang lemah, namun sepak 
terjangnya sungguh tidak kalah oleh seorang pendekar yang perkasa!” 


“Ah, Taijin bisa saja memuji orang...“ Cui Lan menunduk dengan muka merah. 


“Memang, saya pun mengerti, Taijin,” kata Kian Lee. “Memang engkau patut menjadi sahabat baik Siluman 
Kecil, Cui Lan.” 


“Sudahlah, Suma-kongcu. Kalian hanya membuat saya merasa malu saja, sebaiknya sekarang dipikirkan 
bagaimana dengan nasib Pangeran utusan Kaisar itu dan para pengawal beliau.” 


“Aku pun sedang memikirkan hal itu dan karena Souw-ciangkun sendiri masih lemas, biarlah aku sendiri 
yang menyelidiki ke sana malam ini.” 


“Aihhh..., itu berbahaya sekali, Kongcu!” Cui Lan berseru sambil matanya terbelalak penuh khawatir. “Kami 
dengan susah payah membantu Kongcu keluar dari terowongan maut itu dan sekarang Kongcu malah 
hendak ke kota yang penuh dengan bahaya itu!” 


Kian Lee merasa terharu. Dara ini benar-benar seorang wanita yang memiliki watak halus dan berbudi 
mulia. Berbahagialah pria yang dicintai oleh seorang wanita seperti Cui Lan ini, pikirnya dan diam-diam dia 
agak iri juga kepada Siluman Kecil dan juga diam-diam berjanji pada diri sendiri bahwa kelak tentu Siluman 
Kecil akan berhadapan dengan dia sebagai lawan. Hanya seorang yang berhati mati saja yang tidak akan 
menerima cinta kasih seorang dara berperasaan halus dan berbudi mulia seperti Cui Lan! 


“Ahhh, Cui Lan, engkau belum tahu siapa adanya Suma-taihiap ini! Engkau masih menganggap dia 
seorang pemuda terpelajar yang lemah. Ha-ha!” kata Gubernur Hok. 


“Nona Phang, ketahuilah bahwa Suma taihiap ini tidak kalah saktinya dengan pendekar yang berjuluk 
Siluman Kecil itu!” kata pula Souw Kee An. 


“Ahhh...” Sepasang mata itu memandang Kian Lee penuh selidik dan pemuda ini tersenyum, diam-diam 
menyesal mengapa panglima itu lancang mulut sehingga selain mengejutkan juga dapat menurunkan 
pandangan nona itu yang teramat tinggi terhadap Siluman Kecil. 


“Jangan percaya kepadanya, Cui Lan, Souw-ciangkun hanya suka berkelakar. Nah, aku harus berangkat 
sekarang juga. Harap Taijin dan Cui Lan menanti di sini, dan kau lindungi dia dulu, Souw-ciangkun. Setelah 
aku kembali, baru kita berunding lagi bagai mana baiknya. Syukur-syukur kalau aku berhasil menolong dan 
membawa Pangeran Yung Hwa ke sini.” 


Maka berangkatlah Kian Lee, diiringkan pandang mata penuh harapan oleh Gubernur Hok dan Souw- 
ciangkun, akan tetapi pandang mata Cui Lan penuh kekhawatiran..... 
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Tidaklah sukar bagi Kian Lee untuk menyelundup masuk ke dalam kota Lok-yang di Ho-nan. Dengan 
ilmunya yang tinggi, mudah saja dia meloncati dinding tembok di sekeliling kota dan menyelinap di antara 
rumah-rumah penduduk menuju ke istana Gubernur Ho-nan. 


Malam itu sunyi. Semenjak peristiwa keributan yang terjadi di taman istana, memang keadaan ibu kota 
menjadi sunyi dan penduduk banyak yang merasa takut keluar malam. Penjagaan diperketat, tetapi 
dengan mudah Kian Lee menggunakan ginkang-nya meloncat ke atas pagar tembok istana dan terus 
meluncur ke dalam. Dengan sigap dia telah menotok roboh seorang penjaga yang sedang meronda di 
dekat taman, lalu menyeretnya ke semak-semak dan mengancamnya, “Kubunuh kau kalau kau berani 
berteriak!” 


Di dalam keadaan yang remang-remang itu, penjaga ini tidak dapat melihat muka Kian Lee dengan jelas, 
dan andai kata dapat melihat pun, dia tidak akan mengenal wajah pemuda ini yang baru satu kali datang 
sebagai tamu dan belum banyak dikenal, kecuali oleh pasukan yang dulu menghadangnya. 
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“Ampun, Hohan...!” penjaga itu memohon. 


“Aku tak akan membunuhmu asal engkau suka menceritakan di mana adanya Pangeran Yung Hwa!” Kian 
Lee mengancam. 


“Ampun... siapa Pangeran Yung Hwa...? Saya tidak tahu, Hohan...“ 
Kian Lee mengerutkan alisnya. “Kau tidak kenal? Pangeran yang menjadi utusan Kaisar tempo hari...” 


“Ah, kalau beliau tentu saja saya tahu. Yang menjadi utusan Kaisar dan kemudian terjadi keributan di 
taman?” 


“Ya, benar. Di mana dia ditahan?” 
“Ditahan? Saya sungguh tidak mengerti apa maksudmu, Hohan.” 


“Bukankah kau sendiri bilang terjadi keributan di taman ketika Pangeran itu muncul, lalu diserang dan 
ditangkap?” 


“Ahh, sama sekali tidak, Hohan. Memang terjadi keributan antara jagoan-jagoan Ho-nan melawan jagoan- 
jagoan Ho-pei, akan tetapi tidak ada yang berniat buruk terhadap Pangeran utusan Kaisar. Bahkan pada 
keesokan harinya pun utusan itu telah kembali ke kota raja dengan pengawalan ketat.” 


“Bohong! Kubunuh kau kalau membohong!” 
“Saya... saya tidak berani membohong Hohan!” 


Kian Lee menjadi bingung, lalu dia menotok lagi agar orang itu tidak mampu bergerak atau mengeluarkan 
suara, kemudian dia meninggalkannya di balik semak-semak dan karena penasaran, Kian Lee lalu mencari 
dan akhirnya dia berhasil menyergap dan menangkap seorang perwira pengawal seperti yang 
dilakukannya kepada prajurit itu. Akan tetapi, keterangan perwira pengawal ini pun sama dengan apa yang 
didengarnya dari si prajurit. Sungguh mengherankan! 


Suma Kian Lee menjadi penasaran sekali. Para prajurit dan perwira itu tentu saja sudah diperintahkan 
untuk membuat pengakuan seperti itu setiap kali ada penyelidik datang hendak menolong Pangeran Yung 
Hwa. Betapa bodohnya dia! Satu-satunya orang yang akan dapat dia paksa membebaskan Pangeran Yung 
Hwa hanyalah si gubernur sendiri. Dia harus menangkap Gubernur Kui Cu Kam dan memaksanya 
membebaskan Pangeran Yung Hwa! Dia sudah memperhitungkan bahayanya. 


Menurut penglihatannya kemarin dulu ketika terjadi pertempuran, yang patut dianggap lawan berat hanya 
beberapa orang, yaitu Mauw Siauw Mo-li dan Ho-nan Ciu-lo-mo serta beberapa orang panglima pengawal 
saja. Bahkan baginya, hanya dua orang itulah yang merupakan lawan yang cukup tangguh, namun dia 
yakin akan dapat mengatasi mereka berdua. 


Yang dikhawatirkan hanya kalau semua pasukan dikerahkan. Tentu saja tidak mungkin dia dapat 
menghadapi pengeroyokan ratusan orang pasukan, apa lagi di dalam istana yang masih asing baginya. 
Kalau sampai demikian halnya, tentu akan gagal usahanya menangkap gubernur itu. Yang penting adalah 
menyelundup dan kemudian diam-diam menangkap gubernur itu, karena kalau gubernur itu sudah 
ditawannya, tentu yang lain-lain akan mundur teratur. Juga dia akan membawa pula gubernur yang 
memberontak itu sebagai tawanan ke kota raja! 


Dengan keputusan hati yang bulat ini Kian Lee lalu melayang naik ke atas wuwungan istana, mendekam 
karena khawatir kalau-kalau di atas genteng terdapat pula penjaga-penjaga. Ternyata dugaannya betul, 
namun hanya terdapat dua orang yang menjaga di menara untuk mengamati keamanan di atas genteng- 
genteng. 


“Aku harus merobohkan mereka dulu, baru dapat bergerak dengan leluasa mencari kamar gubernur,” pikir 
Kian Lee. 


Bagaikan seekor kucing saja, dia bergerak-gerak di atas genteng tanpa mengeluarkan suara, menghampiri 
tempat pejagaan di menara itu, sedikit pun tidak diketahui oleh dua orang penjaga yang sedang bercakap- 
cakap. 
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“Ah, kenapa kita masih harus melakukan penjagaan yang begini ketat? Sampai-sampai semua atap harus 
diawasi seolah-olah ada musuh yang akan terbang ke sini,” seorang di antara mereka mengeluh. 


“Ah, siapa tahu!” bantah orang kedua. “Semenjak utusan Kaisar itu datang dan pulang, kita harus berjaga- 
jaga karena sudah pasti pihak Ho-pei tidak mau tinggal diam begitu saja. Demikian yang kudengar dari 
para perwira.” 


Kian Lee yang sudah siap untuk menerjang itu menunda gerakannya dan merasa makin heran. Dua orang 
ini sedang bercakap-cakap tanpa paksaan dia, tetapi toh mereka menyatakan bahwa utusan kaisar sudah 
pulang. Bagaimana ini? Benarkah Pangeran Yung Hwa tidak menjadi tawanan Gubernur Ho-nan? 


Dua orang itu kini membalikkan tubuh untuk memeriksa keadaan di sekeliling mereka dan pada saat itu 
Kian Lee meloncat. Dua kali tangannya bergerak, dua orang penjaga itu roboh pingsan karena tengkuk 
mereka kena disambar oleh jari tangan Kian Lee. Cepat pendekar ini menotok mereka sehingga untuk 
waktu yang agak lama mereka akan lumpuh dan menyumpal mulut mereka dengan robekan baju mereka 
sendiri, kemudian dia berloncatan di atas genteng mencari-cari kamar gubernur. 


Selagi dia mencari-cari dan mengintai, tiba-tiba dia mendengar suara ketawa yang mengejutkan hatinya. 
Suara ketawa macam itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki khikang tinggi dan amat kuat! 
Suara itu bergema dan menggetarkan genteng yang diinjaknya, lalu dia mendengar suara orang bercakap- 
cakap dari arah datangnya suara ketawa itu. Dengan hati tertarik dan amat hati-hati karena dia tahu bahwa 
ada orang pandai di bawah sana, Kian Lee lalu menghampiri tempat itu dan mendekam di atas genteng 
lalu mengintai ke bawah. 


Akan tetapi, berbeda dengan ruangan-ruangan lain, ruangan di bawah ini ternyata rapat dan di bawah 
genteng itu terdapat langit-langit sehingga dia tidak dapat melihat ke dalam ruangan. Kian Lee mendongkol 
sekali karena kini dia merasa yakin bahwa sang gubernur yang dicari-cari itu berada di bawah genteng ini! 
Hal ini dapat dia ketahui karena suara yang besar dan mengandung tenaga khikang amat kuat, agaknya 
suara orang yang tertawa tadi, berkata dengan nyaring. 


“Percayalah, Kui-taijin, semua akan berjalan dengan baik menurut rencana!” kemudian dia mendengar 
langkah kaki yang berat sekali, seperti gajah berjalan, dan suara itu terdengar lagi, “Harap Taijin 
beristirahat dan besok kita sambung lagi perundingan kita.” 


Kian Lee cepat melayang turun dari atas genteng, bersembunyi di balik dinding dan mengintai. Dilihatnya 
seorang laki-laki yang tubuhnya sangat besar, seperti raksasa, kepalanya botak dan besar sekali, keluar 
dari ruangan itu. Raksasa ini sukar ditaksir usianya, tetapi tentu sudah lebih dari setengah abad. Sungguh 
pun tubuhnya besar sekali namun gerak-geriknya lemas dan gesit, pakaiannya mewah dengan memakai 
sehelai jubah mantel berwarna merah dan sepatunya memakai tapal baja. Langkahnya lebar dan tetap, 
kadang-kadang mengeluarkan bunyi seperti seekor gajah lari, kadang-kadang tidak berbunyi sama sekali 
seperti seekor harimau melangkah. Sebentar saja kakek ini lenyap dan diam-diam Kian Lee menarik napas 
panjang. Orang itu sudah jelas merupakan lawan yang amat tangguh, taksirnya. 


Akan tetapi karena yang dicarinya berada di kamar itu, dia tidak mempedulikan lagi kakek raksasa itu, dan 
mengintai dari jendela. Ruangan itu luas, merupakan ruangan perundingan agaknya, dengan banyak kursi 
dan meja yang panjang besar. Hatinya girang bukan main ketika dia melihat sang gubernur kini duduk 
seorang diri di sudut ruangan itu, di atas kursi dan menghadapi sebuah meja, agaknya sedang menuliskan 
sesuatu di atas buku yang terletak di atas meja, di depannya. Inilah kesempatan yang baik, pikir Kian Lee. 
Lebih baik dia cepat turun tangan sebelum ada pengawal datang. 


Dengan gerakan kilat, Kian Lee menerobos melalui pintu dari mana kakek raksasa tadi keluar dan sedetik 
kemudian dia telah berdiri di tengah ruangan itu, memandang kepada Gubernur Kui Cu Kam yang masih 
duduk di atas kursi. Akan tetapi, tiba-tiba gubernur itu menoleh, memandang kepadanya dan mendadak 
kursi yang diduduki gubernur itu berikut mejanya amblas ke dalam lantai! 


berikut sang gubernur telah lenyap dan lantai itu telah tertutup kembali! 


“Ha-ha-ha-ha!” Suara ketawa yang menggetarkan seluruh ruangan itu terdengar dan ketika Kian Lee 
menengok, ternyata kakek botak raksasa itu telah berdiri di ambang pintu, berdiri tegak dengan dua kaki 
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terpentang lebar, kedua tangan bertolak pinggang dan perutnya yang besar bergoncang-goncang ketika 
dia tertawa. 


Mengertilah Kian Lee bahwa dia telah tertipu, maka dengan marah dia lalu meloncat ke depan, kemudian 
menggerakkan kedua tangannya mendorong kakek raksasa itu sambil membentak, “Pergilah!” 


Kian Lee adalah seorang pemuda yang berwatak halus dan dia sama sekali tidak mau membunuh orang 
begitu saja. Dia tak mengenal kakek ini, sungguh pun dia tahu bahwa kakek ini adalah kaki tangan 
Gubernur Ho-nan yang agaknya tadi telah mengetahui akan kedatangannya dan mengatur siasat untuk 
menjebaknya di ruangan itu. Maka ketika dia menyerang untuk meloloskan diri, dia hanya menggunakan 
setengah tenaga sinkang-nya karena dianggapnya itu sudah cukup dan agar jangan sampai dia melukai 
orang dan membahayakan keselamatan orang itu. 


Kakek itu dengan kedua kaki masih terpentang lebar, agaknya memandang rendah kepada pukulan kedua 
tangan pemuda itu. Buktinya, dia sama sekali tidak mengelak dari pukulan itu, juga tidak menangkis, 
melainkan juga menggerakkan kedua tangannya menyambut dengan pukulan telapak tangan yang 
didorongkan. 


Kian Lee terkejut sekali. Dia mengenal keampuhan pukulannya sendiri yang dilakukan dengan tenaga 
Swat-im-sin-kang, yaitu Tenaga Sakti Inti Es yang amat ampuh, tenaga sakti dari ayahnya yang dilatihnya 
di Pulau Es. Karena dia tidak ingin mencelakakan orang, maka kembali dia mengurangi tenaganya dengan 
agak menahan pukulan kedua tangannya yang mendorong itu. 


“Desssss...!” 


Akibat benturan dua pasang telapak tangan itu, tubuh Kian Lee lalu terjengkang dan terlempar sampai jauh 
ke dalam ruangan itu! 


“Ha-ha-ha-ha-ha!” Kakek raksasa itu tertawa bergelak, suara ketawanya menggetarkan ruangan dan tadi 
ketika bertemu tenaga sakti, tubuhnya hanya bergoyang sedikit saja! 


Dan pada saat itu, kelihatan dua orang menubruknya dan mereka ini bukan lain adalah Mauw Siauw Mo-li 
dan Ho-nan Ciu-lo-mo! Kiranya dua orang ini juga telah bersembunyi di balik pintu-pintu rahasia dan begitu 
melihat dia terjengkang dan bergulingan, mereka sekarang menubruk dengan serangan maut mereka. 
Mauw Siauw Mo-li menggunakan pedangnya yang bersinar hijau itu menusuk ke arah dadanya, sedangkan 
Ho-nan Ciu-lo-mo menggunakan guci arak menghantam ke arah kepalanya! 


Akan tetapi biar pun tubuhnya terlempar dan bergulingan, Kian Lee sama sekali tidak terluka. Kalau dia 
terpental, hal itu hanyalah karena dia hanya menggunakan tenaganya sedikit saja, hanya kurang dari 
setengahnya dan ternyata, di luar dugaannya, kakek botak raksasa itu benar-benar lihai bukan main! 
Kiranya kalau dia tadi mengerahkan seluruh tenaganya, baru dia akan dapat menandingi kakek itu! Betapa 
bodohnya! 


Dengan ginkang-nya yang sangat hebat, yang hanya kalah oleh ilmu mukjijat ayahnya yang disebut 
Gerakan Angin dan Petir, yaitu gerakan khas ayahnya sebagai seorang pendekar kaki tunggal yang 
terkenal sebagai Pendekar Super Sakti atau Pendekar Siluman, Kian Lee menggerakkan tubuhnya melesat 
dari bawah hingga hanya nampak bayangan berkelebat dan dua serangan maut itu hanyalah mengenai 
tempat kosong! Nyaris dia celaka, pikirnya dan karena tahu bahwa usahanya gagal sama sekali, tubuhnya 
mencelat lagi ke arah daun jendela yang masih tertutup. 


“Brakkk!” 


Daun jendela pecah kena terjangan tubuhnya dan terdengar pekik kesakitan ketika empat orang pengawal 
di luar jendela itu kena diterjang pula oleh kaki Kian Lee hingga mereka terpental dan terguling-guling. 
Kiranya di luar ruangan itu telah menanti banyak sekali pengawal! Kian Lee tidak mau membuang waktu 
lebih lama lagi. Sebelum kakek raksasa yang lihai bersama dua orang lihai tadi keluar, dia sudah meloncat 
ke atas genteng dan melarikan diri. 


Teriakan disusul sambaran anak panah sama sekali tiada artinya bagi Kian Lee yang melarikan diri 
secepatnya. Untung bahwa kakek raksasa itu, mungkin karena tubuhnya yang terlalu berat dan besar, tidak 
memiliki ginkang yang terlalu tinggi sehingga tidak mengejarnya. Di antara mereka, yang ginkang-nya 
paling lihai adalah Mauw Siauw Mo-li, tetapi wanita ini agaknya tidak berani mengejar sendirian karena dia 
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pun maklum bahwa pemuda itu luar biasa sekali dan amatlah berbahaya kalau dia berhadapan seorang diri 
saja melawan pemuda itu. 


Sambil melarikan diri, Kian Lee merasa heran dan menduga-duga siapa adanya kakek yang lihai itu. Ketika 
terjadi keributan tempo hari, dia tidak melihat kakek itu dan andai kata pada waktu itu terdapat kakek itu di 
pihak Gubernur Ho-nan, agaknya dia tidak akan dapat lolos dengan selamat, juga Gubernur Ho-pei dan 
Cui Lan tidak akan dapat lolos demikian mudahnya. 


Tentu saja pemuda ini tidak mengenal kakek raksasa itu, bahkan seluruh tokoh dunia kang-ouw agaknya 
juga tidak ada yang mengenalnya, kecuali mereka yang pernah pergi ke negeri Nepal, jauh di barat, di 
sebelah selatan Pegunungan Himalaya. Kakek ini adalah utusan dari negeri Nepal dan selain utusan, juga 
dia adalah seorang yang berpangkat tinggi di negeri itu, yaitu sebagai kok-su (guru negara). Selain 
berkedudukan tinggi dan dipercaya oleh Raja Nepal, kakek ini memiliki kepandaian yang hebat, karena dia 
masih peranakan Han dan dahulu di waktu mudanya dia memperoleh pelajaran ilmu-ilmu silat tinggi dan 
setelah dia merantau ke Nepal dia dapat meraih kedudukan tinggi berkat kepandaiannya itu. 


Ketika mendengar betapa pemberontakan dua orang Pangeran Liong yang gagal itu mengakibatkan 
kemunduran sinar kekuasaan Kaisar Kang Hsi yang sudah tua, maka Kerajaan Nepal yang tadinya juga 
menjadi negara taklukan atau lebih tepat lagi sebagai negara yang mengakui kedaulatan Kerajaan Ceng- 
tiauw (Mancu), kemudian berusaha mendekati daerah-daerah yang menentang kaisar untuk bersekutu! 
Untuk memberontak sendiri, Nepal merasa kurang kuat, akan tetapi kalau ada gubernur yang 
memberontak, mereka akan membonceng. Demikianlah, ketika mendengar akan sikap Gubernur Kui Cu 
Kam dari Propinsi Ho-nan yang kelihatan mulai menjauhkan diri dari pemerintah pusat, raja mengirim 
utusan untuk mendekatinya. 


Utusan itu adalah kakek itu, yang di timur mengaku berjuluk Ban-hwa Sengjin. Nama ini memang sudah 
terkenal di wilayah Tiongkok bagian barat, dari Tibet sampai ke wilayah Secuan. Baru sekarang Ban-hwa 
Sengjin membawa belasan orang pengawal pilihan yang menjadi pembantu-pembantunya untuk 
berkunjung ke Ho-nan dan kebetulan sekali dia mendengar akan keributan di gubernuran itu. 


Tadi Ban-hwa Sengjin sedang mengadakan perundingan dengan Gubernur Kui, dan dia yang berilmu tinggi 
dapat mengetahui bahwa ada orang pandai datang mengintai, maka diam-diam dia lalu memberi isyarat 
kepada gubernur dan sang gubernur juga cepat membunyikan alat rahasia untuk memberi tahu kepada 
kepala pengawal. Lalu diaturlah oleh Ban-hwa Sengjin untuk menjebak musuh, akan tetapi ternyata 
pemuda yang lihai itu berhasil juga meloloskan diri. 


Cui Lan girang bukan main melihat Suma Kian Lee kembali dalam keadaan selamat, akan tetapi Gubernur 
Ho-pei dan Komandan Souw Kwe An kecewa melihat pemuda itu kembali seorang diri saja tanpa 
membawa Pangeran Yung Hwa. 


“Bagaimana dengan Sang Pangeran?” Gubernur Hok bertanya gelisah. 


Kian Lee lalu menceritakan pengalamannya ketika dia mendengar pengakuan para pengawal yang 
ditawannya dan juga percakapan antara dua orang penjaga yang semua menyatakan bahwa Pangeran 
Yung Hwa telah kembali ke kota raja pada keesokan harinya setelah terjadi keributan di dalam taman! 
Tentu saja dua orang pembesar itu menjadi terheran, akan tetapi juga ragu-ragu untuk percaya berita itu. 


“Sebaiknya kalau Souw-ciangkun cepat-cepat kembali ke kota raja,” kata gubernur itu, “Kalau benar 
Pangeran telah kembali dengan selamat, syukurlah. Kalau belum, maka perlu cepat melaporkan kepada 
Kaisar agar dapat diambil tindakan terhadap Gubernur Ho-nan yang khianat itu!” 


“Sebaiknya begitu,” kata Kian Lee. “Dan saya akan mengantarkan Hok-taijin kembali ke Ho-pei. Perjalanan 
itu masih amat berbahaya karena saya menduga bahwa sebetulnya yang dijadikan sasaran oleh Gubernur 
Ho-nan adalah Paduka Gubernur.” 


Pembesar tua itu mengangguk dan menarik napas panjang. “Kalau orang she Kui itu hanya mencoba untuk 
menawan atau membunuh aku, masih tidak mengapa karena memang dia bermaksud buruk terhadap Ho- 
pei di perbatasan. Tetapi kalau dia hendak memberontak, aku akan mengerahkan seluruh kekuatanku 
untuk menggempurnya!” 


“Lalu bagaimana dengan Nona Phang?” tanya Souw-ciangkun yang bagaimana pun merasa berhutang 
budi kepada nona itu, karena kalau tak ada bantuan nona itu, belum tentu dia masih hidup saat ini. 
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“Jangan Sam-wi memikirkan saya...,“ kata Cui Lan. 


“Ah, mana bisa demikian? Engkau harus dilindungi juga karena engkau tentu dicari-cari oleh Gubernur Ho- 
nan setelah mereka semua tahu bahwa aku lolos oleh bantuanmu. Kalau engkau suka, kau ikut 
bersamaku, Nona. Engkau... kalau kau... suka aku akan mengangkatmu sebagai anakku, anak angkatku!” 
Ucapan ini keluar dengan suara yang sungguh-sungguh, bahkan sepasang mata orang tua itu berlinang air 
mata. 


Melihat ini, Cui Lan menunduk. Dia terharu sekali dan sampai lama dia tidak mampu menjawab. Akhirnya 
keluar juga suaranya yang lirih dan tergetar saking terharunya. 


“Saya... hanya seorang pelayan... bagaimana mungkin menerima penghormatan yang demikian besar? 
Menjadi puteri... seorang gubernur...?” 


“Nona Cui Lan! Cepat kau haturkan terima kasih kepada Gihu-mu (Ayah Angkatmu). Engkau lebih dari 
pantas untuk menjadi seorang puteri gubernur, bahkan aku melihat engkau tidak kalah oleh puteri-puteri 
istana!” kata Kian Lee yang merasa girang sekali atas niat yang amat baik dari gubernur itu. 


“Dan lagi, bukankah engkau sendiri yang mengakui saya sebagai paman?” Gubernur itu menggoda. 


Dengan air mata berlinang Cui Lan tersenyum, lalu menjatuhkan diri berlutut di depan gubernur itu sambil 
berkata, “Gihu..." 


“Anakku! Cui Lan, sekarang kau anakku!” Gubernur itu mengangkat bangun dara itu dan merangkulnya 
dengan girang. 


Souw-ciangkun juga girang sekali dan cepat-cepat dia menjura bersama Kian Lee, mengucapkan selamat 
kepada ayah dan anak itu yang dibalas dengan gembira pula oleh Gubernur Hok dan Cui Lan. Kemudian 
komandan pasukan pengawal istana itu berpamit dan meninggalkan tempat itu untuk cepat kembali ke kota 
raja. Meski pun perjalanan ke kota raja melalui Propinsi Ho-pei pula, akan tetapi demi keselamatan mereka 
sendiri, mereka melakukan perjalanan terpisah karena gubernur itu harus tetap melakukan penyamaran 
sebelum mereka keluar dari wilayah Propinsi Ho-nan. 


Kian Lee lalu mengawal Gubernur Hok Thian Ki dan Phang Cui Lan dengan hati-hati. Dia maklum bahwa 
tentu Gubernur Ho-nan tidak akan berhenti demikian saja dan terus mengerahkan anak buahnya untuk 
mencari musuhnya itu. Dan dugaan ini memang benar karena pada hari itu juga, menjelang senja, ketika 
Kian Lee meninggalkan dua orang itu di dalam hutan dan dia sendiri menyelidiki keadaan, dia melihat 
sepasukan pengawal gubernur dipimpin sendiri oleh Perwira Su Kiat lewat di dekat hutan itu! Maka 
terpaksa dia melakukan perjalanan dengan hati-hati sekali, melewati hutan-hutan dan gunung-gunung 
sehingga perjalanan keluar dari Propinsi Ho-nan itu makan waktu jauh lebih lama dari pada kalau 
menggunakan perjalanan biasa. 


Biar pun masih muda, usianya baru sekitar dua puluh dua tahun, namun Suma Kian Lee adalah seorang 
yang telah mengalami banyak hal-hal yang hebat. Sejak berusia tujuh belas tahun dia sudah meninggalkan 
Pulau Es bersama adiknya, Suma Kian Bu, dan mengalami banyak hal sampai akhirnya dia disuruh pulang 
ke Pulau Es oleh ayahnya untuk memperdalam ilmu kepandaiannya. Dan sekarang dalam perjalanannya 
mencari adiknya yang selama itu belum pernah pulang ke Pulau Es, dia juga mengalami hal-hal hebat, 
bahkan nyaris nyawanya berakhir di terowongan air! (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Maka kini dia dapat melakukan pengawalan dengan baik dan teliti terhadap dua orang yang terhormat dan 
disuka itu, yaitu Hok Thian Ki Gubernur Ho-pei dan Phang Cui Lan, gadis cantik yang biar pun lemah tidak 
berkepandaian silat, akan tetapi sesungguhnya memiliki jiwa yang gagah, penuh keberanian, kecerdikan, 
dan kebijaksanaan itu. 


Ketika tiba di tepi sungai yang mengalir ke timur, mereka telah melakukan perjalanan tiga hari, perjalanan 
yang lambat namun aman. “Lebih baik kita mengambil jalan melalui sungai, tidak terlalu melelahkan Cui 
Lan,” usul Gubernur Hok. “Apa lagi saya rasa, di sekitar perbatasan antara Ho-nan dan Ho-pei tentu penuh 
dengan pasukan yang menjaga. Melalui sungai ini, kita akan memasuki daerah Propinsi Shan-tung, 
kemudian dari situ kita ke barat memasuki Propinsi Ho-pei. Selain lebih aman, juga tidak terlalu 
melelahkan.” 
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Sebetutnya Kian Lee kurang setuju karena bagi seorang ahli silat seperti dia, di darat merupakan daerah 
yang leluasa dan aman baginya kalau menghadapi bahaya, tidak seperti kalau di air. Akan tetapi dia 
memang melihat Gubernur Hok dan Cui Lan sudah amat lelah melakukan perjalanan kaki itu, sungguh pun 
dara itu sama sekali tidak pernah mengeluh. Maka dia menerima usul ini dan dari seorang nelayan sungai 
mereka lalu membeli sebuah perahu yang cukup besar, yang ada biliknya untuk berteduh. 


Perjalanan dengan perahu memang mengasyikkan dan memang kakek dan gadis itu dapat melepaskan 
kelelahan mereka. Lagi pula, karena perjalanan mereka menurutkan aliran air sungai, maka juga tidak 
perlu mendayung, hanya mengemudikan perahu saja yang tidak makan banyak tenaga. Baru berlayar 
setengah hari saja Gubernur Hok telah mulai memancing ikan dengan alat pancing yang dibelinya dari 
nelayan, sedang Cui Lan juga memasak air sambil bersenandung! 


Benar juga usul Hok-taijin, pikir Kian Lee. Biar pun perjalanan menjadi memutar, keluar ke arah timur 
melalui propinsi atau wilayah perbatasan dengan Shan-tung, namun tidak melelahkan dan kalau sudah tiba 
di wilayah Ho-pei, tentu pembesar setempat akan dapat menyediakan kereta untuk gubernur dan anak 
angkatnya itu. 


Malam itu mereka menginap di sebuah dusun di tepi sungai dan dalam kesempatan ini, Cui Lan berbelanja 
bahan makanan untuk dimasak di atas perahu. Kemudian, pagi-pagi sekali mereka sudah kembali di 
perahu mereka. Akan tetapi betapa kagetnya hati mereka ketika melihat seorang kakek tua yang bertubuh 
kate kecil bersama tujuh orang laki-laki yang kelihatan gagah, kasar dan menyeramkan telah berdiri di 
dekat perahu mereka itu. 


Kian Lee yang seperti juga Hok-taijin dan Cui Lan telah menyamar, memakai pakaian seperti nelayan, 
dengan cepat mendekati mereka dan siap sedia menghadapi segala kemungkinan. Pandang matanya 
yang tajam dan dapat melihat bahwa kakek kate kecil ini bukan sembarang orang, melainkan orang yang 
biasa mengandalkan tenaga dan kepandaian untuk memaksakan kehendak mereka. Namun dia bersikap 
tenang dan pura-pura tidak tahu akan kedatangan mereka, lalu membantu Hok-taijin dan Cui Lan 
memasuki perahu dan dia sendiri mulai melepaskan tali perahu itu dari akar pohon di pantai. 


“Ehh, sobat, apakah ini perahumu?” tiba-tiba kakek tua kecil itu bertanya. Aneh sekali, orangnya kecil akan 
tetapi suaranya besar dan dalam. Matanya yang kecil sipit menatap wajah Kian Lee dengan tajam penuh 
perhatian. 


Kian Lee pura-pura kaget mendengar suara besar nyaring itu dan dia menengok, lalu mengangguk, “Benar, 
Loya (Tuan Tua). 


“Kamu hendak berlayar ke arah mana?” tanya Si kakek, sedangkan tujuh orang laki-laki bertubuh kuat itu 
melirik ke dalam bilik perahu di mana Cui Lan sedang sibuk mengatur barang belanjaannya dan Hok-taijin 
pura-pura menggulung tali pancingnya, padahal kedua orang ini sudah berdebar penuh ketegangan karena 
mereka mengira bahwa delapan orang itu tentulah mata-mata dari Gubernur Ho-nan. 


“Kami hendak ke hilir...“ 


“Bagus! Kami delapan orang juga mempunyai keperluan untuk cepat pergi ke hilir, maka kami akan nunut 
perahumu dan kami akan membayar mahal.” 


“Maaf, Loya. Kami bukan tukang perahu, kami hanya nelayan-nelayan yang baru habis berbelanja dan...“ 


“Kami tahu! Akan tetapi perahumu ini cukup besar untuk dapat memuat kami. Apakah kamu tidak bersedia 
menolong kami dengan bayaran mahal?” 


“Hemmm, Twako, kenapa tidak dorong saja dia ke air?” Seorang di antara mereka yang berkumis tebal 
berkata marah. 


“Hushhh, jangan menggunakan kekarasan, Ang-kwi. Kita kini bukan di daerah sendiri!” Kakek tua itu 
menegur Si Kumis Tebal yang disebut Setan Merah itu. “Bagaimana, sobat? Apakah kamu masih juga 
menolak?” 


Kian Lee memutar otaknya. Jika dia menolak, jelas tentu akan terjadi keributan dengan mereka. Dia tidak 
takut, tetapi kalau dia merobohkan mereka, terutama kakek yang tentu lihai ini, berarti dia membuka 
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rahasianya sebagai nelayan biasa dan hal ini akan menimbulkan kecurigaan. Masih baik kalau orang-orang 
ini tiada hubungannya dengan Gubernur Ho-nan. Kalau mereka melapor, bisa celaka. 


“Baiklah jika memang Loya dan Cuwi sekalian mempunyai keperluan penting,” akhirnya dia berkata dan 
mengedipkan matanya kepada Cui Lan dan Hok-taijin. Cui Lan lalu duduk di sudut dalam bilik itu, sebagian 
ditutupi oleh Hok-taijin yang diam-diam merasa khawatir sekali. 


Kakek tua itu memasuki bilik dan karena bilik itu sempit, hanya dia dan dua orang termasuk Si Kumis Tebal 
yang dapat ke bilik, sedangkan lima orang yang lain terpaksa duduk di luar bilik, di papan perahu. 


Kian Lee mengemudikan perahu ke tengah. Kalau sampai terjadi keributan, pikirnya, dan hal itu agaknya 
bukan tidak mungkin melihat sikap mereka dan cara pandang mata mereka yang penuh nafsu ke arah Cui 
Lan, maka sebaiknya dia merobohkan mereka di tengah sungai, jauh dari pantai sehingga tidak kelihatan 
oleh orang-orang lain. 


Si Kumis Tebal memang semenjak tadi memandang kepada Cui Lan, secara terang-terangan tidak seperti 
teman-temannya yang lain. Kemudian dia memandang kepada Hok-taijin dan bertanya, “Orang tua, apakah 
dia ini anakmu?” 


Hok-taijin mengangguk dan bibirnya bergerak membenarkan. 
“Hah, cantik sekali!” 
“Dan dia itu mantuku,” kata pula Hok-taijin sambil menunjuk ke arah Kian Lee. 


Hal ini dia lakukan dengan harapan bahwa jika mendengar anaknya telah menikah dan menjadi isteri orang 
lain, tentu Si Kumis Tebal akan merasa sungkan untuk menggoda. Akan tetapi agaknya gubernur tua ini 
tidak tahu dengan siapa dia berhadapan! Dia berhadapan dengan segerombolan bajak sunga!! 


Kakek kecil kate itu adalah seorang bajak sungai yang sangat terkenal di sepanjang Sungai Huang-ho 
karena dia adalah Huang-ho Lo-cia yang amat ditakuti dan yang mempunyai banyak anak buah! Dia 
memakai julukan Lo-cia karena biar pun dia sudah tua, namun tubuhnya kecil seperti kanak-kanak, maka 
dia memakai julukan Lo-cia, tokoh dalam cerita Hong-sin-pong yang memang seorang manusia dewa yang 
bertubuh anak-anak, namun luar biasa lihainya itu. Dan tujuh orang itu adalah sebagian dari anak buahnya! 


Maka, Si Kumis Tebal berjuluk Setan Merah atau Ang-kwi itu menyeringai ketika Hok-taijin 
memperkenalkan Kian Lee. Dia memandang ke arah Kian Lee, lalu meludah di lantai perahu, “Cuihhh! 
Mengapa pula setangkai mawar yang demikian indahnya hanya diberikan kepada seorang nelayan kotor?” 
katanya. 


Tentu saja Hok-taijin tak berani berkata apa-apa lagi dan Cui Lan menjadi merah sekali mukanya, merah 
saking marahnya mendengar penghinaan yang tadi dilontarkan orang kasar itu kepada Kian Lee. Tentu 
Kian Lee juga mendengar ini, akan tetapi pemuda itu pura-pura tidak mendengar apa-apa. 


Melihat betapa Kian Lee tetap saja mengemudikan perahu tanpa memperlihatkan suatu perasaan apa pun 
pada mukanya, diam-diam Cui Lan menjadi makin kagum kepada pemuda ini, juga merasa kasihan. 
Pemuda itu adalah pelindungnya pada saat itu, juga pelindung Gubernur Ho-pei, maka bolehlah dibilang 
jiwa raganya dan jiwa raga ayah angkatnya itu berada di tangan Kian Lee. Kini pemuda itu sudah 
mengalami penghinaan luar biasa karena dia. Dia maklum bahwa kalau tidak karena dia, penghinaan 
semacam itu yang dilontarkan oleh seorang kasar seperti itu, tentu tidak akan didiamkan saja oleh 
pendekar sakti ini. 


Cui Lan kemudian menuangkan secangkir teh dan keluar dari bilik menghampiri Kian Lee dengan cangkir 
airteh di tangan. 


“Minumlah...,“ katanya halus sambil menyodorkan cangkir teh itu. 


Kian Lee tersenyum, menerima cangkir teh dan meminumnya. Tanpa menggerakkan bibir, terdengar dia 
berkata lirih sekali, hanya untuk telinga Cui Lan, “Tenanglah dan jangan takut selama aku berada di sini.” 


Tiba-tiba Si Kumis Tebal bangkit berdiri dan dengan langkah gagah ia menghampiri Cui Lan yang masih 
berdiri di dekat Kien Lee. Mukanya yang merah itu seperti muka orang mabuk dan agaknya muka inilah 


dunia-kangouw.blogspot.com 


yang membuat dia dijuluki Ang-kwi (Setan Merah) dan agaknya dia merupakan pembantu yang penting 
juga dari Huang-ho Lo-cia karena di antara tujuh orang pengikut kakek pendek kecil itu, dialah yang 
nampaknya paling berani. 

“Eh, Manis, kami juga minta secangkir teh! Tidak patut kalau pihak tuan rumah minum sendiri sedangkan 
tamu-tamu tidak disuguhi. Harganya berapa akan kami bayar, dan kalau dijual dengan orangnya sekali pun 
akan kubayar tunai, Manis! Heh-heh!” Teman-temannya tertawa mendengar ini dan sikap teman-temannya 
itu membuat Si Kumis Tebal makin berani. 


“Berapa harga secangkir tehmu, Manis? Berapa harga sebuah ciuman di mulutmu itu? Dan berapa harga 
semalam? Ha-ha-ha!” 


“Sobat, harap jangan mengganggu dia!” Kian Lee berkata dan Cui Lan makin mepet kepada Kian Lee 
untuk minta perlindungan. 


“Siapa menggoda siapa?!” Si Kumis Tebal mengejek dan tangannya yang besar dan lengannya yang 
panjang bergerak, jari-jari tangannya dengan cara kurang ajar hendak mencubit pinggul Cui Lan. 


Dara ini menjerit dan Kian Lee menggerakkan tangan, tidak tampak oleh orang di situ saking cepatnya dan 
tahu-tahu Si Kumis Tebal berteriak dan tubuhnya terjungkal keluar dari perahu. 


“Byuuuuurrrrr...!” 


Air mucrat tinggi dan Si Kumis Tebal gelagapan, namun sebagai seorang bajak sungai tentu saja dia 
pandai renang dan cepat dia telah menguasai diri, memegang pinggiran perahu. 


“He, kenapa Si Ang-kwi...?” Orang-orang berteriak. 
“Keparat, kau berani pukul aku?” teriak Ang-kwi yang sudah merangkak naik ke dalam perahu. 
“Siapa yang pukul?” Kian Lee bertanya, tersenyum. 


“Kau berdiri tidak benar, terpeleset dan jatuh sendiri, bilang suamiku yang pukul. Tidak tahu malu!” Cui Lan 
juga berkata. 


Teman-teman Ang-kwi tertawa, akan tetapi Ang-kwi masih marah dan melompat tinggi hendak menghajar 
Kian Lee. Akan tetapi pada saat itu terdengar kakek kecil itu berseru, “Jangan ribut! Lihat di depan itu!” 


Tujuh orang anak buahnya memandang ke depan dan melihat tiga buah perahu sedang meluncur dari 
samping menghadang mereka, akan tetapi masing-masing perahu hanya didayung oleh seorang laki-laki. 
Melihat perahu-perahu itu dan pendayung tunggalnya, tiba-tiba tujuh orang itu bersorak. Mereka mengenal 
perahu-perahu mereka itu. 


“Ha, itu perahu kita sendiri!” 

“Lebih enak dari pada perahu sempit ini!” 

“Kita pindah saja!” 

“Akan tetapi wanita itu baik kita bawa saja!” kata Ang-kwai. 

Hok-taijin yang sudah mempelajari cara mengemudikan perahu dari Kian Lee, dan atas isyarat Kian Lee 
cepat pergi mendekati pemuda itu, menggantikan Kian Lee memegang kemudi perahu sedangkan Kian 
Lee sendiri lalu memberi isyarat kepada Cui Lan agar dara ini memasuki bilik yang sudah kosong karena 
semua orang itu telah keluar dari bilik dan berdiri di kepala perahu. Setelah Cui Lan memasuki bilik, Kian 
Lee duduk di depan bilik menjaga! 

Setelah tiga buah perahu itu berdekatan, mereka berloncatan ke atas perahu-perahu itu. Akan tetapi 
alangkah terkejut hati mereka ketika dari dalam bilik-bilik tiga buah perahu itu bermunculan wanita-wanita 
cantik yang lantas menyambut mereka dengan pedang di tangan! 


“Heli... 
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“Celaka...! 
“Kita terjebak!” 


“Lawan mereka! Mereka itu adalah orang-orang Hek-eng-pang!” teriak Huang-ho Lo-cia dan dia sendiri lalu 
meloncat ke sebuah di antara tiga perahu itu untuk menghadapi pimpinan wanita-wanita Hek-eng-pang itu 
yang bersenjatakan siang-kiam (sepasang pedang). Kakek ini sudah melolos joan-pian dari pinggangnya, 
dengan senjata ini dia menerjang wanita itu yang menyambut dengan siang-kiam-nya. 


Kiranya mereka itu memang benar adalah orang-orang Hek-eng-pang, dan wanita yang memegang siang- 
kiam itu bukan lain adalah Kim-hi Niocu, kepala dari Pasukan Air. Tiga buah perahu itu adalah perahu- 
perahu milik bajak sungai anak buah Huang-ho Lo-cia yang mereka rampas. Hal ini merupakan 
pembalasan mereka karena beberapa hari yang lalu dua orang anggota Hek-eng-pang menjadi korban 
pembajakan anak buah Huang-ho Lo-cia, bahkan mereka itu selain dirampas senjata dan barang- 
barangnya, juga telah diperkosa oleh beberapa orang anak buah Huang-ho Lo-cia. Karena itu, kini mereka 
datang untuk membikin pembalasan, merampas perahu, membunuh beberapa orang bajak, memaksa tiga 
orang bajak mendayung perahu mereka dan mereka kini menghadang kedatangan Huang-ho Lo-cia dan 
tujuh orang pembantunya! 


Setiap perahu itu ternyata ditumpangi oleh lima orang wanita Hek-eng-pang dan karena wanita-wanita itu 
juga memiliki kepandaian lumayan, maka untuk menghadapi setiap orang bajak cukup dilayani oleh 
seorang di antara mereka, sedangkan yang lain-lain lalu menyerbu dan berloncatan ke perahu Kian Lee! 
Melihat Kian Lee duduk di depan bilik perahu, mereka lalu menyerang, akan tetapi betapa kaget hati 
mereka ketika dorongan-dorongan tangan pemuda itu demikian kuatnya sehingga angin dorongannya saja 
sudah membuat dua orang di antara mereka terlempar ke dalam air! 


Sementara itu pertandingan berlangsung dengan seru. Ternyata bahwa para anggota bajak itu tidak kuat 
menahan gerakan lawan mereka yang semua terdiri dari wanita-wanita itu. Seorang demi seorang 
terlempar ke sungai dan mereka yang telah terlempar ini tidak mampu mengganggu perahu-perahu itu 
karena lawan mereka juga mengejar dengan terjun ke air dan terus menyerang mereka. Kiranya permainan 
di air dari wanita-wanita itu pun hebat, tak kalah oleh para anggota bajak! Hal ini tidaklah mengherankan 
karena mereka itu adalah anggota-anggota Hek-eng-pang bagian Pasukan Air yang tentu saja terlatih baik 
untuk berkelahi di air! 


Sekarang hanya tinggal kakek kecil tua itulah yang masih melawan. Kim-hi Niocu harus mengakui 
keunggulan kakek ini. Biar pun tadi dia dibantu oleh empat orang anggotanya, namun empat orang itu 
terpaksa mundur dan terluka karena senjata joan-pian di tangan kakek itu hebat juga. Gerakannya cepat 
dan joan-pian yang merupakan senjata lemas (ruyung lemas) itu menyambar-nyambar seperti ular. Kim-hi 
Niocu terus terdesak hebat, bahkan pahanya telah kena dilecut ujung joan-pian sehingga celananya robek 
dan kulit pahanya yang putih terluka mengeluarkan darah. 


“Pangcu... harap bantu...” Akhirnya Kim-hi Niocu menjerit. 


Tersingkaplah tirai di perahu itu dan sebuah kepala seorang wanita berusia lima puluh tahun akan tetapi 
cantik tampak. Kim-hi Niocu melompat ke belakang dan dengan sikap tenang nenek cantik itu keluar dari 
bilik perahu, tangan kirinya memegang sebatang ranting yang-liu yang masih hijau segar, masih ada daun- 
daunnya yang kecil runcing. 


“Ehmm, agaknya Huang-ho Lo-cia sendiri yang muncul di sini?” tanya nenek itu sambil memandang dan 
menggerak-gerakkan ranting itu di depan mukanya yang masih cantik. 


Sementara itu melihat betapa anak buahnya telah terlempar ke air dan kini masih terus dikejar oleh wanita- 
wanita itu, Huang-ho Lo-cia menjadi marah. Dia memandang nenek itu dan walau pun belum pernah 
melihat wajahnya, namun dia menduga bahwa tentu nenek itulah yang terkenal sebagai ketua Hek-eng- 
pang dan dia membentak. 


“Dan engkau tentu Hek-eng-pangcu?” 


Nenek itu tersenyum mengejek dan mengangguk. “Engkau memang lagi berhadapan dengan Yang-liu 
Nionio!” katanya dan kembali ranting yang-liu (semacam cemara) itu dipakai membelai mukanya. 
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“Hek-eng-pangcu! Apa sebabnya engkau dan anak buahmu yang berada di Gunung Cemara, yang tidak 
pernah ada urusan dengan kami, hari ini merampas perahu dan menyerang kami? Apakah kalian tidak 
mengenal lagi sopan santun dan setia kawan antar golongan kang-ouw dan liok-lim?” 


“Bajak tua, kau masih belum menyadari dosa sendiri? Anak buahmu mengandalkan banyak orang telah 
mengeroyok dua orang anak buahku, tidak hanya merampas barang milik mereka akan tetapi juga telah 
memperkosanya dan menghina mereka! Untuk itu, dalam sehari harus ada dua nyawa anak buahmu yang 
menebusnya. Sudah lewat empat hari, maka kami telah mencabut nyawa delapan anak buahmu dan 
merampas perahu. Kebetulan sekarang kita berhadapan, hayo kau lekas berlutut dan minta ampun 
kepadaku, mengangguk-angguk tiga belas kali barulah aku mau mengampuni nyawa tikusmu!” 


Bukan main marahnya kakek kecil itu. Dia memang sudah mendengar akan perbuatan anak buahnya itu 
dan dia sudah menghukum anak buahnya yang bersangkutan, yang dianggap melakukan perbuatan 
lancang, berani mengganggu anggota Hek-eng-pang yang berarti mengganggu orang segolongan dan 
mencari permusuhan. Akan tetapi, dua orang wanita Hek-eng-pang masih menghinanya dan menuntut 
agar dia berlutut dan minta ampun. Ini benar-benar merupakan penghinaan yang luar biasa. 


“Hek-eng-pangcu, sungguh engkau keterlaluan!” bentaknya dan joan-pian di tangannya sudah bergerak 
cepat, mengeluarkan bunyi meledak dan menyambar ke arah kepala nenek itu. 


“Plak-tak-tak-takkk!” Joan-pian itu tiga kali terpental oleh tangkisan ranting cemara yang kecil itu! 


Huang-ho Locia terkejut bukan main. Hanya sebatang ranting kecil lemas, namun telah dapat membuat 
joan-pian di tangannya terpental! Akan tetapi karena sudah tersudut, dia berlaku nekat. Sambil 
mengeluarkan suara bentakan nyaring ia menubruk, mengirim serangan yang dahsyat. 


“Trak-trak-desssss...!” 


Cepat sekali gerakan ranting yang-liu di tangan nenek itu setelah menangkis dua kali, tangan kanannya 
menghantam dengan jari terbuka dan tepat mengenai dada kakek kate itu sehingga kakek ketua bajak itu 
terjengkang di atas papan perahu. Dia merasa dadanya panas sekali dan dari mulutnya tampak darah 
segar mengalir melalui pinggir bibirnya. 


“Hemmm, kami sudah membunuh delapan orang-orangmu, itu sudah cukup dan tepat untuk waktu empat 
hari. Empat kali dua nyawa, karena itu kami tidak membunuhmu, hanya memberi pelajaran agar kelak 
kalian tidak lancang berani mengganggu Hek-eng-pang. Nah, pergilah!” Kaki nenek itu menendang dan 
tubuh kakek kate itu terlempar ke air! 


Para anggota Hek-eng-pang yang kini sudah naik ke perahu setelah menghajar babak-belur ketujuh orang 
pembantu Huangho Lo-cia, sekarang tertawa terkekeh-kekeh, mentertawakan kakek itu yang karena 
terluka, dengan susah payah berenang ke tepi menyusul anak buahnya. 


“Pangcu, di perahu itu terdapat seorang yang telah merobohkan banyak teman kita,” Kim-hi Niocu berkata 
sambil jarinya menuding ke arah perahu Kian Lee yang kini sudah dikepung atau dihadang oleh tiga orang 
perahu itu. 


Tadi Kim-hi Nio-cu sendiri sudah meloncat ke perahu itu, tetapi ketika dia menyerang Kian Lee dengan 
pedangnya, pemuda itu menangkis dengan dayung perahu dan sekali tangkis saja Kim-hi Niocu terkejut 
dan jeri, maka begitu melihat ketuanya yang juga menjadi gurunya itu telah mengalahkan kepala bajak, dia 
lalu melaporkan kepada nenek yang lihai itu. 


“Ehhh...?!” Si nenek berseru dengan alis berkerut, kemudian kedua kakinya yang kecil mengenjot tubuhnya 
dan mencelatlah tubuhnya itu ke atas perahu Kian Lee. 


Ketika kedua kakinya turun ke atas papan perahu, sedikit pun tidak terjadi guncangan sehingga pemuda 
Pulau Es ini maklum bahwa nenek itu memang memiliki kepandaian yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan kepandaian para bajak dan para wanita Hek-eng-pang yang tadi menyerbu ke perahunya. Maka ia 
bersikap waspada dan cepat bangkit berdiri ketika melihat nenek itu berdiri di perahunya, namun sikapnya 
tetap tenang. 


Ketika nenek itu melihat bahwa yang berada di perahu itu hanyalah seorang kakek nelayan, seorang 
nelayan muda dan seorang wanita yang kelihatan ketakutan dan kini bersembunyi di dalam bilik perahu, 
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hanya si nelayan muda yang berdiri menghadapinya dengan sikap bodoh dan tenang, dia maklum bahwa 
mereka ini bukanlah anggota bajak dan bahwa mungkin tadi perahu mereka ini dipakai oleh para bajak dan 
mereka dipaksa oleh Huang-ho Lo-cia, Maka dia memandang rendah. 


“Nelayan, apakah ini perahumu?” tanyanya dengan suara bernada halus karena melihat bahwa tiga orang 
itu adalah orang-orang biasa saja. 


“Benar,” jawab Kian Lee dan si nenek mulai merasa tidak senang akan sikap Kian Lee yang dianggapnya 
terlalu tenang dan terlalu berani, tidak lekas-lekas berlutut dan minta ampun kepadanya. 


“Kami bukan perampok atau pun bajak,” kata si nenek lagi, “Harap kau jangan khawatir. Akan tetapi kami 
memerlukan perahumu ini karena perahu kami yang tiga buah itu terlalu kecil. Mari kau antarkan kami 
sampai ke kaki Gunung Cemara, dan kami akan memberi upah selayaknya.” 


Kian Lee maklum bahwa biar pun mereka ini bukan bajak, namun dibandingkan dengan para bajak tadi 
mereka ini mungkin lebih berbahaya lagi! Maka dia menggeleng kepala dan berkata, “Satu kali saja kami 
membawa orang-orang tadi dan kami sudah menemui kesukaran. Tidak, kami mau melanjutkan perjalanan 
kami sendiri, harap kalian jangan mengganggu kami.” 


Nenek itu memandang dan matanya berkilat. Belum pernah dia dibantah orang, apa lagi yang 
membantahnya hanya seorang nelayan biasa saja! Akan tetapi untuk langsung turun tangan terhadap 
seorang nelayan juga dia merasa enggan dan hal itu akan amat merendahkan dirinya. 


“Jangan banyak membantah, orang muda. Aku melihat engkau seorang nelayan yang masih muda dan 
baik. Kalau kau tidak mau mengantarkan kami, terpaksa aku akan memaksa kalian bertiga meninggalkan 
perahu ini sekarang juga seperti yang telah dilakukan oleh para bajak tadi. Nah, pikir baik-baik. Bukankan 
lebih baik mengantarkan kami dan menerima upah selayaknya?” 


Akan tetapi Kian Lee, seorang pendekar yang tidak biasa mengalah dan merendahkan diri terhadap siapa 
pun juga, yang tidak pernah merasa takut, saat itu lupa bahwa dia harus mengalah demi keselamatan Cui 
Lan dan Gubernur Hok. Dia merasa betapa dia dipandang rendah sekali, maka dia tetap menggeleng 
kepala. 


Nenek itu mulai penasaran. “Kau tetap membantah? Kalau begitu, biarlah kau terjun ke air dan biar 
nelayan tua itu yang mengantar kami!” Sambil berkata demikian tangannya bergerak mendorong ke arah 
Kian Lee. Tentu saja dia tak menggunakan tenaga terlalu keras karena bukan maksudnya untuk melukai 
seorang nelayan, hanya untuk menakut-nakutinya saja. Kalau nelayan itu sudah terlempar ke air, tentu 
akan tobat dan akan suka mengantarkannya. 


“Plak!” Kian Lee menangkis dan nenek itu terkejut bukan main. 


Tangkisan itu membuat lengannya bergetar! Maklumlah dia mengapa tadi Kim-hi Niocu melaporkan bahwa 
nelayan muda ini telah merobohkan beberapa orang anak buahnya. Kiranya ada 'isinya' juga pemuda ini, 
pikirnya. Tetapi tetap saja dia memandang rendah dan mengira bahwa pemuda itu hanyalah seorang 
nelayan yang pernah memperoleh bimbingan seorang ahli silat maka mempunyai sedikit kemampuan. 


“Berani kamu melawanku? Nah, terimalah ini!” 


Sekarang dia menyerang dengan tangan kanannya, mendorong ke arah dada Kian Lee, akan tetapi juga 
hanya mengerahkan separuh tenaganya saja karena dia tetap belum berniat membunuhnya. Kian Lee 
melihat serangan ini dan dia pun cepat mendorongkan tangannya memapaki. 


“Desss...! Eihhhhh...!” Hek-eng-pangcu yang berjuluk Yang-liu Nionio itu menjerit kaget ketika dia 
terhuyung ke belakang dan hanya dengan berjungkir-balik saja dia mampu menghindarkan tubuhnya 
terjengkang. 


Matanya terbelalak dan kemudian menyipit ketika dia memandang kepada Kian Lee penuh perhatian. 
Mukanya menjadi merah sekali, merah karena malu dan marah. Dia yang terkenal sekali dan ditakuti 
banyak orang kang-ouw, yang tadi dengan amat mudahnya membuat kepala bajak Huangho Lo-cia yang 
tersohor itu roboh dalam satu gebrakan saja, kini dibuat terhuyung oleh seorang nelayan muda! 
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Dengan suara mendesis seperti seekor ular marah, nenek itu lalu membentak, “Bocah, kau sudah bosan 
hidup!” 


Kini dia menyerang benar-benar! Ranting yang-liu di tangannya, yang amat ampuh dan yang membuat dia 
dijuluki Yang-liu Nionio kini bergerak, berubah menjadi sinar hijau menyambar ke arah kepala Kian Lee. 
Pemuda itu segera mengelak, maklum bahwa meski pun hanya merupakan sebatang ranting yang-liu 
namun kalau digerakkan dengan pengerahan sinkang yang kuat dapat menjadi senjata yang ampuh. 


Lima kali berturut-turut sinar hijau itu terus menyambar-nyambar ke arah kepalanya dan selalu dapat 
dielakkan dengan baik oleh Kian Lee. Mendadak tangan kanan nenek itu memukul dadanya dari depan, 
sekali ini dengan pengerahan tenaga sepenuhnya oleh karena dia sekarang benar-benar ingin membunuh 
pemuda yang telah membikin malu padanya, membuatnya terhuyung tadi. Kian Lee juga memapakinya 
dengan tangan kiri, mengerahkan sinkang Swat-im Sin-kang yang amat dahsyat itu, tentu saja dengan 
mengendalikan tenaganya karena dia pun tidak ingin membunuh orang. 


“Desssss...!” 


Kini tubuh nenek itu benar-benar terjengkang di atas papan perahu dan dengan mata terbelalak mulutnya 
mendesis-desis dan tubuhnya menggigil karena dia diserang hawa dingin yang menusuk tulang. Dapat 
dibayangkan betapa kagetnya hati Yang-liu Nionio. Dia memandang ke arah Kian Lee dengan mata 
terbelalak. 


“Sssss... siapa engkau...?” tanyanya karena kini dia sadar bahwa nelayan muda itu benar-benar seorang 
yang amat hebat kepandaiannya, dan dia terheran-heran kenapa orang sehebat ini datang bersama 
kawanan bajak tadi. Dia khawatir sekali kalau-kalau pemuda ini kawan dari bajak-bajak tadi dan tentu akan 
membalas dendam. 


“Aku? Aku adalah seorang nelayan, engkau sudah mengetahuinya, Toanio,” katanya. 


Tiba-tiba Yang-liu Nionio memberi isyarat dengan tangannya dan Kim-hi Niocu segera mengeluarkan suara 
melengking. Itulah isyarat untuk para anak buahnya dan dengan pimpinan dia sendiri, Kim-hi Niocu dan 
anak buah atau pasukannya itu meloncat terjun ke air. Kian Lee terkejut ketika merasa betapa perahu yang 
ditumpangi itu bergerak-gerak dan Cui Lan menjerit ngeri. 


“He-heh-heh, orang muda yang aneh!” Hek-eng-pangcu berkata. “Bagaimana sekarang, apakah engkau 
masih hendak berkeras dan tidak mau menyerah? Kalau begitu, kami akan menenggelamkan perahumu!” 
Nenek itu meloncat ke perahunya sendiri. 


“Tahan!” Kian Lee terpaksa berseru. 


Dia sendiri tidak takut menghadapi mereka di air sekali pun. Akan tetapi Cui Lan dan Gubernur Hok tentu 
akan celaka karena mereka tidak pandai berenang. Pula, kalau dia melindungi mereka berdua di air sambil 
menghadapi pengeroyokan orang-orang Hek-eng-pang itu, rasanya berat juga dan amat membahayakan 
keselamatan Cui Lan dan Hok-taijin. 


“Baiklah, aku menyerah.” 


“Suruh nelayan tua dan nona itu pindah ke perahu sini dulu!” Nenek yang cerdik itu membentak. Dia 
memang sudah dapat menduga bahwa pemuda hebat itu hanya mau menyerah karena mengkhawatirkan 
keselamatan dara muda dan kakek yang kelihatan lemah itu. 


Kian Lee terpaksa mengangguk ke arah Cui Lan dan Hok-taijin karena di atas sungai itu tidak ada lain 
jalan. Hanya menyerah sajalah yang paling aman. Mereka itu tentu tidak akan mengganggu Cui Lan dan 
Hok-taijin selama dia tak melawan, karena yang mereka butuhkan hanya perahu itu saja. 


Cui Lan dan Hok-taijin lalu meninggalkan perahu itu dan pindah ke perahu si nenek. Betapa pun juga, Cui 
Lan bersikap tenang karena yang menawannya adalah wanita-wanita, bukan laki-laki kasar seperti para 
bajak tadi. Empat orang anggota Hek-eng-pang, dipimpin oleh Kim-hi Niocu sendiri lalu berlompatan ke 
atas perahu Kian Lee setelah melihat bahwa dua orang kawan pemuda itu berpindah perahu. 


“Mari berangkat!” Nenek itu berseru dan bergeraklah empat buah perahu itu meluncur ke depan dengan 
cepatnya. 
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Kim-hi Niocu mendekati Kian Lee yang memegang kemudi perahu. Sambil tersenyum manis kepala 
Pasukan Air yang cantik itu menatap wajah Kian Lee dengan penuh kagum. Seorang nelayan muda yang 
demikian tampan dan gagah, memiliki kepandaian hebat sehingga mampu menandingi ketua atau gurunya, 
benar-benar sukar ditemukan di dunia ini! 


Melihat wanita cantik berusia tiga puluh tahun yang berpakaian serba hitam dan basah kuyup sehingga 
pakaian itu melekat di tubuhnya memperlihatkan semua lekuk lengkung tubuh yang sedang masak- 
masaknya, Kian Lee mengalihkan pandang matanya, tidak mau melihat bentuk tubuh yang agaknya 
sengaja dipamerkan padanya itu. Melihat ini, Kim-hi Nio-cu tersenyum lebar, kemudian terkekeh geli 
karena dia menganggap sikap Kian Lee itu sikap seorang muda yang masih hijau dan malu-malu. Padahal 
pemuda itu sudah mempunyai isteri! Kemudian dia teringat bahwa isteri pemuda itu kini berada di perahu 
lain, maka dia menganggap bahwa sikap Kian Lee itu tentu karena marah dan khawatir akan nasib 
isterinya. 


“Jangan kau khawatir, asal engkau tidak membangkang perintah Pangcu, isterimu itu tentu tidak akan 
diganggu.” 


“Isteri? Dia bukan isteriku,” jawab Kian Lee. 


Karena Cui Lan tidak terancam seperti ketika para bajak laut tadi hendak kurang ajar, maka dia tidak perlu 
lagi mengaku sebagai suami dara itu, pikirnya. 


“Ahhh...” Kim-hi Niocu berseru kaget dan girang. Jadi pemuda ini benar-benar masih perjaka, pikirnya 
kagum. 


“Dan kakek itu?” 


Kian Lee teringat bahwa dua orang itu, terutama Hok-taijin, harus menyembunyikan keadaan dirinya, maka 
dia menjawab cepat, “Dia adalah sahabatku, sedang gadis itu puterinya. Kami sedang mencari ikan ketika 
bajak-bajak itu memaksa kami membawa mereka sampai bertemu dengan kalian.” 


“Dan kau begitu gagah dan berkepandaian tinggi...!” 
Kian Lee tersenyum mengejek. “Dan tidak berdaya karena kecurangan kalian!” 


Kim-hi Niocu tertawa kecil, menutupi mulut dengan gaya genit. “Kami golongan wanita, selain 
menggunakan ilmu silat juga harus menggunakan akal dan siasat menghadapi kaum pria. Hi-hi-hik. Ehh, 
pemuda yang lihai, siapakah namamu?” 


“Tidak perlu mengenal namaku, kuberitahu pun kau takkan mengenalku.” 


“Wah-wah, tanpa nama bagaimana dapat menyebut dan memanggilmu?” Kim-hi Niocu tertawa genit 
karena dia makin tertarik kepada pemuda yang aneh ini. 


“Hemmm, engkau sebut saja aku si Nelayan,” kata Kian Lee yang memang tidak ingin memperkenalkan 
namanya sembarangan saja. 


“Ehh, Nelayan Muda, ya, kusebut kau Nelayan Muda, yang tampan dan gagah!” 


Kian Lee merasa jemu dan membuang muka, selanjutnya tidak melayani lagi semua kata-kata Kim-hi 
Niocu yang jelas amat tertarik kepadanya. 


Pelayaran itu makan waktu cukup lama juga, sampai sehari semalam barulah si nenek memerintahkan 
semua perahu ke pinggir. Selama itu, Kian Lee, Cui Lan dan Hok-taijin tidak mendapat gangguan, dan 
diajak makan bersama dengan baik, hanya Kian Lee yang selalu diganggu oleh rayuan Kim-hi Niocu yang 
sama sekali tidak dilayaninya dan karena wanita itu maklum akan kelihaian pemuda itu, maka dia pun 
sama sekali tidak berani menggunakan paksaan. 


Semua orang mendarat dan beberapa orang anggota Hek-eng-pang yang dipimpin oleh Kim-hi Niocu lalu 
menodongkan pedang mereka ke punggung Cui Lan dan Hok-taijin. Karena ini maka Kian Lee tidak 
berdaya sama sekali dan dia pun ikut mendarat, akan tetapi dia tetap bersikap tenang. 
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Nenek itu sekarang menghadapinya, memandang dengan penuh perhatian, kemudian berkata, “Orang 
muda, kami merasa kagum sekali padamu dan kami mengundangmu untuk datang berkunjung ke markas 
kami di puncak Bukit Cemara.” Setelah berkata demikian, nenek itu membalikkan tubuhnya dan memberi 
isyarat kepada anak buahnya untuk berangkat. 


“Tapi, Pangcu...!” Kian Lee membantah. 


Kim-hi Niocu mendorong Cui Lan dan Hok-taijin ke depan dan dari jauh dia berkata kepada Kian Lee, 
“Nelayan Muda, tidak ada yang boleh membantah kehendak Pangcu, apa lagi beliau mengundangmu 
secara baik-baik sebagai seorang tamu. Jangan sampai kami terpaksa harus menggunakan kekerasan 
terhadap dua orang kawanmu ini.” 


Karena Cui Lan dan Hok-taijin ditodong, maka terpaksa Kian Lee mengangguk dan mengikuti perjalanan 
mereka. Dia maklum bahwa selama dia tidak membantah, tentu dua orang itu selamat dan karena 
permintaan mereka itu pun bukan hal yang tidak patut, melainkan mengundangnya datang berkunjung, dia 
pun tidak keberatan. Pula, dia pun ingin mengenal markas perkumpulan yang semua anggotanya terdiri 
dari wanita-wanita yang memiliki kepandaian lumayan ini. 


Belum jauh mereka berjalan, baru tiba di sekitar kaki bukit, mereka telah disambut oleh serombongan 
wanita yang dipimpin oleh seorang wanita muda berpakaian serba hitam seperti Kim-hi Niocu, mukanya 
putih dan manis dan rombongan ini segera memberi hormat kepada Hek-eng-pangcu dengan hormat. 
Kiranya mereka itu adalah Pasukan Tanah yang dipimpin oleh Liong:-i. 


Tiba di lereng bukit mereka disambut oleh Pasukan Kayu dan Kian Lee merasa makin kagum. Kiranya 
perkumpulan Hek-eng-pang itu sungguh pun merupakan perkumpulan kaum wanita, namun mempunyai 
disiplin yang baik dan semua anggotanya kelihatan gagah dan patuh kepada pimpinan mereka. 


Setelah mereka tiba di puncak di mana terdapat markas perkumpulan itu yang berupa sebuah 
perkampungan yang dikelilingi tembok seperti benteng dan mereka memasuki pintu gerbang, Kian Lee 
menjura ke arah nenek itu dan berkata, “Saya kira cukup sampai di sini saja dan harap Pangcu suka 
membiarkan kami bertiga kembali ke perahu kami.” 


Hek-eng-pangcu yang tadi merasakan kelihaian pemuda itu sudah merasa tertarik dan ingin sekali dia 
mendapatkan seorang pembantu selihai itu, maka mendengar ucapan itu dia menjawab dengan suara 
dingin. “Kami bermaksud baik, hendak menjamu Sicu sebagai seorang tamu yang terhormat. Bawa mereka 
ke dalam!” perintahnya kepada Kim-hi Niocu yang segera menggiring Cui Lan dan Hok-taijin ke dalam, 
tentu saja di bawah todongan pedangnya. 


Cui Lan menoleh dan memandang ke arah Kian Lee dengan alis berkerut dan melihat pemuda itu seperti 
orang marah. Dia khawatir kalau-kalau pemuda itu menjadi marah dan mengamuk, maka cepat 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum menenangkan hati Kian Lee. Kian Lee menarik napas panjang 
dan diam-diam dia memuji Cui Lan yang dalam segala hal selalu bersikap tenang dan tidak putus harapan, 
sama sekali tidak kelihatan khawatir. 


Setelah dua orang itu ‘disimpan’, nenek itu sendiri kemudian mempersilakan Kian Lee memasuki ruangan 
luas di sebuah gedung pusat di mana akan diadakan pesta untuk merayakan kemenangan mereka yang 
berhasil membalas penghinaan yang ditimpakan kepada dua orang anggota mereka. Kian Lee dipersilakan 
duduk di meja nenek itu sendiri dan tak lama kemudian hidangan-hidangan pun dikeluarkan. 


“Saya harap Pangcu tidak melupakan dua orang kawan saya, karena kalau mereka itu sengsara, 
bagaimana pun saya tidak suka makan minum,” kata Kian Lee. 


“Hemmm, Sicu benar-benar seorang gagah perkasa yang tahu akan rasa setia kawan. Sungguh aku 
merasa kagum sekali. Jangan Sicu khawatir, dua orang kawanmu itu tidak akan mengalami suatu 
kesengsaraan apa pun dan mereka saat ini juga dijamu seperti Sicu, hanya tempatnya yang berbeda. Mari 
minum untuk persahabatan kita, Sicu.” 


Tiba-tiba seorang anggota Hek-eng-pang datang melapor bahwa di luar datang seorang tamu yang hendak 
bertemu dengan pangcu. 


“Siapa dia? Liong-li, kau lihat siapa dia dan apa niatnya!” 
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Liong-li, kepala Pasukan Tanah yang hadir dalam pesta itu bersama keempat orang kepala pasukan 
lainnya, cepat bangkit dan berjalan cepat keluar bersama anggota yang melaporkan itu dan tak lama 
kemudian dengan wajah berubah lalu mendekati nenek itu dan berbisik, “Pangcu, dia... dia itu yang 
datang... Si Jari Maut." 


“Ahhh...? Persilakan dia masuk!” katanya dengan wajah berubah. 


Dia dahulu telah mendengar laporan Kim-hi Niocu dan Liong:-li tentang seorang pemuda lihai bukan main 
yang memesan kepada wanita itu agar mengatakan kepada ketuanya bahwa dia akan datang berkunjung 
dan kalau si ketua bertanya disuruh mengatakan bahwa dia adalah seorang yang biasa membunuh dengan 
jari tangan! Hek-eng-pangcu sudah mendengar bahwa orang muda selihai itu yang biasa membunuh 
dengan jari tangan tentulah Si Jari Maut yang beberapa tahun yang lalu namanya menggetarkan dunia 
kang-ouw. Kini ternyata pemuda itu benar-benar muncul! Padahal tadinya, diam-diam di dalam hatinya 
timbul dugaan bahwa pemuda nelayan itulah Si Jari Maut karena menurut berita, Si Jari Maut itu yang 
memiliki kesaktian hebat adalah seorang pemuda yang tampan. Sekarang kiranya bukan pemuda yang 
duduk di depannya ini. 


“Aku sudah di sini, Pangcu!” Tiba-tiba terdengar suara tenang, dingin dan tegas. 


Kian Lee terkejut bukan main ketika dia menoleh dan melihat bahwa orang yang masuk itu bukan lain 
adalah Ang Tek Hoat! 


“Saudara Ang..., kau di sini...?” 


Tentu saja Kian Lee menegur dengan perasaan ragu-ragu dan heran karena sepanjang pengetahuannya, 
Ang Tek Hoat telah menjadi panglima di Bhutan, juga bahkan telah menjadi calon suami Puteri Syanti 
Dewi. Akan tetapi mengapa kini tiba-tiba berada di tempat ini dan mengaku lagi julukannya yang telah lama 
ditinggalkannya itu, julukan ketika Si Jari Maut ini masih menggunakan nama Gak Bun Beng, suheng-nya, 
ketika pemuda ini memburuk-burukkan nama Gak Bun Beng dengan segala macam kejahatan karena 
menganggap Gak Bun Beng seorang musuh besarnya? Dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali diceritakan 
dengan jelas tentang peristiwa itu. 


Pemuda itu memang Ang Tek Hoat. Seperti telah diceritakan di bagian depan, dia pernah bertemu dengan 
Kim-hi Nio-cu dan Liong-li ketika ia menolong dua orang putera Jenderal Kao Liang yang terancam 
keselamatannya oleh dua orang dari Huang-ho Kui-liong-pang, kemudian dia mengatakan kepada dua 
orang kepala pasukan Hek-eng-pang itu bahwa dia akan mengunjungi ketua mereka. Ketika dia 
memandang kepada pemuda yang menyebutnya pada she-nya itu segera dia mengenal putera Pulau Es 
itu, putera Majikan Pulau Es! 


Bahkan dia pun tahu bahwa Suma Kian Lee ini terhitung masih paman tirinya sendiri. Suma Kian Lee 
adalah putera dari neneknya, Lulu dan Suma Han si Pendekar Super Sakti, sedangkan mendiang ayahnya 
yang amat jahat itu, Wan Keng In, adalah putera Lulu bersama seorang she Wan. Akan tetapi, mengingat 
akan pesan ibunya yang kini telah tewas dengan cara yang menyedihkan sekali, walau pun dahulu dia 
tidak setuju dengan pesan ibunya, yaitu bahwa dia harus membalas dendam kepada keluarga Pulau Es, 
kini melihat Suma Kian Lee dia teringat akan ibunya dan hatinya menjadi dingin terhadap keluarga yang 
dibenci oleh ibunya itu. Dengan sikap dingin dan acuh tak acuh dia mengangguk kepada Kian Lee. 


Tentu saja Kian Lee menjadi heran menyaksikan sikap Tek Hoat ini. Bukankah pemuda yang tadinya 
tersesat itu kabarnya telah menjadi baik kembali? Bukankah pemuda itu sudah maklum bahwa dia masih 
terhitung pamannya sendiri? Akan tetapi jelas bahwa sikap Tek Hoat seperti sikap seorang musuh! Ada 
apa pula ini? 


“Aihhh... Ji-wi (Anda Berdua) sudah saling mengenal?” Hek-eng-pangcu terkejut dan heran, memandang 
kepada Kian Lee dengan kagum. Kiranya pemuda ini bukan orang sembarangan, bukan seorang nelayan 
biasa melainkan seorang sahabat dari Si Jari Maut yang amat tersohor itu! 


Tek Hoat tersenyum mengejek dan sambil memandang kepada Suma Kian Lee, dia berkata, “Siapa yang 
tidak mengenal Suma Kian Lee, saudara dari Suma-kongcu yang merampas harta pusaka yang kalian cari- 
cari itu?” 
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Mendengar ini, nenek itu dan semua anak buahnya berteriak kaget dan otomatis segera mereka bergerak 
mengepung Kian Lee. 


“Hemmm, bagus! Kiranya engkau adalah saudara dari Suma-kongcu yang mencuri harta keluarga Jenderal 
Kao? Kiranya engkau memang sengaja hendak menyelidiki dan memata-matai kami? Hayo katakan di 
mana harta itu. Kalau kau tidak mengaku, jangan harap akan dapat lolos dari tempat ini!” Yang-liu Nionio 
mengangkat tangannya dan salah seorang anak buahnya melemparkan sebatang ranting pohon yang-liu 
yang segar kepadanya. 


Kian Lee memandang kepada Tek Hoat yang kini tersenyum-senyum dan duduk di atas sebuah kursi 
sambil minum arak dan bersikap sebagai orang yang sedang menonton dan menikmati pertunjukan yang 
menyenangkan hati. Bermacam perasaan mengaduk hati Kian Lee. 


Pertama, dia ingat akan Cui Lan dan Hok-taijin yang masih terancam keselamatannya. Kedua, dia merasa 
heran mendengar adiknya, Suma Kian Bu, merampok harta benda Jenderal Kao. Mungkinkah ini? Akan 
tetapi kalau tidak, mengapa Jenderal Kao dan dua orang puteranya menyerang dia? Benarkah Kian Bu kini 
telah tersesat dan menjadi seorang perampok? Ketiga, dia merasa gembira juga mendengar tentang 
Suma-kongcu yang tentu saja Kian Bu adanya, kalau tidak siapa lagi? Berita itu menandakan bahwa Kian 
Bu masih hidup dan berada di sekitar daerah ini. Keempat, dia juga heran dan tidak mengerti melihat sikap 
Tek Hoat. 


“Apakah artinya ini? Aku tidak tahu sama sekali tentang harta pusaka Jenderal Kao!” teriaknya penasaran 
melihat dirinya dikepung oleh para anak buah Hek-eng-pang. 


“Tidak perlu menyangkal lagi, orang muda. Engkau adalah saudara dari Suma-kongcu yang merampas 
harta pusaka Jenderal Kao, tetapi engkau menyamar sebagai seorang nelayan miskin. Hal ini saja sudah 
bisa membuktikan bahwa engkau sedang melakukan penyelidikan. Sekarang lekas mengaku, di mana 
saudaramu itu menyembunyikan harta pusaka itu, kalau tidak, terpaksa kami akan menggunakan 
kekerasan.” 


Kian Lee menjadi marah. Apa pun yang dilakukan andai kata benar adiknya merampas harta pusaka 
keluarga Jenderal Kao, tentu telah diperhitungkan oleh adiknya itu dan tentu ada alasannya yang kuat. 
“Pangcu, kau hendak menggunakan kekerasan bagai mana? Silakan!” 


Yang-liu Nionio memberi isyarat dengan ranting pohon yang-liu di tangan kirinya itu dan terdengarlah 
teriakan nyaring dari mulut lima orang wanita cantik, yaitu Kim-hi Niocu, Liong-li dan tiga orang kepala 
pasukan yang semua telah berkumpul di situ. Lima orang wanita cantik ini maju mengepung diiringi 
pasukan masing-masing yang terdiri dari dua belas orang sehingga ketika itu ada enam puluh orang wanita 
mengepung Kian Lee dari lima penjuru, semuanya memegang senjata! 


“Hemmm, kalian sungguh nekad dan gila!” Kian Lee membentak. “Aku sungguh tidak tahu-menahu tentang 
harta pusaka yang kalian maksudkan itu, akan tetapi kalau kalian memaksa dan hendak bertanding, 
majulah!” 


Kembali kelima orang wanita cantik itu kini bergerak secara teratur sekali, membentuk lingkaran dan 
bergerak-geraklah lingkaran yang berlapis dua itu, yang sebelah dalam bergerak dari kanan ke kiri 
sedangkan yang sebelah luar bergerak sebaliknya dari kiri ke kanan. Senjata mereka berbeda, yang depan 
menggunakan golok dan pedang akan tetapi barisan lingkaran kedua menggunakan tombak dan senjata 
bergagang panjang. 


Yang-liu Nionio dan lima orang muridnya itu hanya berdiri di luar lingkaran, menonton dan mengatur 
barisan. Ketika Kian Lee melirik, ia melihat Tek Hoat masih duduk minum arak sambil tersenyum-senyum 
sehingga hatinya merasa mendongkol bukan main. 


“Seranggggg...” Terdengar teriakan nenek itu. 


Lingkaran dalam itu segera menghentikan gerakannya memutari tubuh Kian Lee dan berkelebatanlah 
pedang dan golok, menimbulkan sinar menyilaukan mata menyambar ke arah Kian Lee dari semua 
jurusan! Pemuda ini tentu saja tidak dapat mengelak ke kanan atau kiri atau belakang karena senjata- 
senjata itu datang dari semua jurusan. Namun dia menggunakan keringanan tubuhnya dan tiba-tiba tiga 
puluh orang wanita dari barisan lingkaran pertama itu terkejut karena pemuda itu telah lenyap dari tengah- 
tengah mereka. Kiranya Kian Lee telah mencelat ke atas. 
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Nenek ketua Hek-eng-pang yang memimpin langsung penyerbuan itu berteriak lagi dan kini lingkaran 
pertama mundur dan lingkaran kedua yang maju, menggunakan tombak mereka untuk menyambut tubuh 
Kian Lee yang melayang turun! 


Pemuda ini terpaksa menggerakkan kedua tangannya, didorongkan ke sekelilingnya dan lingkaran 
pemegang tombak dan senjata panjang itu menjadi kalang kabut karena mereka terhuyung-huyung 
sebelum senjata mereka sempat menyentuh tubuh pemuda itu sehingga Kian Lee dapat turun ke atas 
lantai dengan selamat, akan tetapi kini dua barisan lingkaran itu telah mengepungnya lagi. 


Wajah pemuda itu menjadi merah dan sinar matanya mulai bercahaya. Seperti juga adiknya, Suma Kian 
Lee memiliki sepasang mata seperti mata ayahnya, Pendekar Super Sakti, yaitu tajam sekali sinarnya. 
Hanya bedanya, kalau sinar mata Pendekar Super Sakti mengandung keanehan yang mukjijat, daya sihir 
yang kuat dan berwibawa, mata dua orang puteranya itu hanya tajam saja, hanya membayangkan 
kewajaran dan keberanian yang luar biasa. 


“Kalian memaksa hendak menggunakan kekerasan? Baiklah!” Kata-katanya ini disusul dengan gerakan 
tubuhnya. 


Kedua tangannya mendorong ke sana-sini dan terdengarlah teriakan-teriakan dan jerit-jerit para wanita 
yang mengepung itu karena enam puluh orang wanita itu seperti daun-daun kering diamuk badai, 
terpelanting ke sana-sini, terhuyung dan ada yang langsung terjengkang roboh. Senjata mereka terpental 
dan mencelat ke mana-mana sehingga menimbulkan suara gaduh ketika terbanting ke atas lantai. 


Dalam waktu singkat saja Kian Lee telah membuat enam puluh orang anggota Hek-eng-pang itu mundur 
ketakutan, barisan mereka telah rusak dan biar pun tidak ada di antara mereka yang tewas, namun 
semuanya telah dibikin takut dan kaget oleh hawa pukulan yang menyambar dari kedua tangan pemuda 
itu, hawa pukulan rasa panas yang luar biasa dan menakutkan. Memang tadi untuk membuyarkan 
lingkaran yang dengan ketat mengurungnya, Kian Lee sudah menggunakan tenaga sakti Hwi-yang Sin- 
kang yang panas. 


Tentu saja kelima orang kepala pasukan itu menjadi kaget setengah mati menyaksikan betapa enam puluh 
orang anak buah mereka dibikin kocar-kacir semudah itu oleh Kian Lee. Mereka tahu bahwa pemuda itu 
memang hebat, akan tetapi ketika guru mereka memberi isyarat, mereka berlima menemani guru mereka 
mengurung Kian Lee. 


Sekarang pemuda itu dikurung oleh enam orang, yaitu Nenek Yang-liu Nionio ketua Hek-eng-pang dan 
lima orang muridnya yang masing-masing menjadi kepala pasukan di perkumpulan itu. Jumlah murid 
langsung dari nenek ini hanya ada belasan orang saja dan yang lima ini merupakan murid-murid utama, 
maka tentu saja mereka berlima telah memiliki kepandaian yang lumayan. Kalau kelima orang muridnya itu 
masing-masing memegang senjata tajam seperti siang-kiam, golok, pedang dan lain-lain, adalah Si nenek 
itu sendiri hanya membawa sebatang ranting yang-liu tadi karena memang itulah senjatanya yang paling 
ampuh, di samping pukulan atau cengkeraman tangannya yang terkenal yaitu Hek-eng-jiauw-kang atau 
Cengkeraman Kuku Garuda Hitam yang mengandung racun berbahaya. 


“Bentuk barisan mengepung! Jaga dua orang itu agar jangan lolos!” Tiba-tiba nenek itu berseru kepada 
semua anak buahnya yang kocar-kocir tadi. 


Biar pun takut-takut, enam puluh orang itu sudah berkumpul dan membentuk lingkaran lebar mengurung 
ruangan itu. Beberapa orang murid ketua itu sendiri yang memimpin penjagaan terhadap Cui Lan dan Hok- 
taijin agar supaya tidak kabur dan menodongkan senjata mereka kepada dua orang tawanan ini. 


“Hek-eng-pangcu, engkau sungguh keterlaluan!” Tiba-tiba Kian Lee membentak dan tubuhnya sudah 
bergerak menyerang ke depan. 


Yang-liu Nionio lalu menggerakkan rantingnya dan kelima orang muridnya juga sudah menubruk dengan 
serangan dalam berbagai gaya. Kian Lee menggerakkan tubuhnya, mengelak, menangkis kemudian balas 
menyerang dengan hebatnya sehingga terjadilah pertandingan yang amat seru dan ramai. 


Kalau saja Kian Lee bermaksud membunuh mereka berenam, tentu saja dia tidak akan membutuhkan 
terlalu banyak waktu. Namun pemuda ini tidak suka membunuh, maka ia hanya mempertahankan diri, 
kemudian kalau dia membalas, itu pun dilakukan dengan hati-hati agar jangan sampai membunuh orang. 
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Kian Lee adalah seorang pemuda yang selalu berhati-hati dan sikapnya bijaksana. Dalam keadaan marah 
sekali pun dia tetap tenang dan waspada, tidak mau diseret oleh arus kemarahannya dan ia masih sadar 
bahwa para murid Yang-liu Nionio ini hanyalah mentaati perintah guru mereka, maka dia pun bersikap 
lunak terhadap mereka. Yang diincarnya adalah Yang-liu Nionio, maka ketika dia memperoleh kesempatan 
baik, saat nenek itu menggerakkan ranting untuk melecutnya, dia tidak menangkis, membiarkan ranting itu 
melecut lehernya, dan dengan pengerahan tenaganya dia lalu menangkis cengkeraman tangan nenek itu 
yang ditujukan ke arah lambungnya. 


“Plakkk! Aughhhhh...!” 


Nenek itu melompat jauh ke belakang sambil memegangi lengan kanan dengan tangan kirinya, mengaduh- 
aduh karena biar pun tulang lengannya tidak patah, namun hawa dingin yang menusuk tulang menjalar dari 
lengan itu sampai masuk ke dalam dadanya! Kemudian nenek itu lari keluar dari kepungan anak buahnya, 
menghampiri Tek Hoat yang masih menonton dengan sikap acuh tak acuh. 


“Mengapa Sicu diam saja? Bantulah kami! Bukankah Sicu datang sebagai tamu kami?” katanya. 


Tek Hoat tersenyum dan memandang ke arah Kian Lee yang masih dikepung anak buah Hek-eng-pang itu, 
kemudian menghadapi nenek itu. “Aku sanggup mengalahkan dia dan membantumu, akan tetapi aku tidak 
pernah membantu orang-orang seperti engkau tanpa imbalan.” 


“Apa imbalannya? Katakan!” Nenek itu mendesak karena melihat betapa anak buahnya kini telah mulai 
terlempar ke sana-sini oleh amukan Kian Lee. 


“Kalian harus membantuku menyerbu Liong-sim-pang “ 
“Apa? Liong-sim-pang di puncak Naga Api?” Nenek itu terbelalak dan kelihatan khawatir sekali. 


Siapa yang tidak mengenal nama Hwa-i-kongcu, ketua perkumpulan Liong-sim-pang yang amat lihai dan 
memiliki banyak anak buah dan memiliki tempat yang juga amat kuat seperti benteng istana itu? 


“Aku hendak membebaskan seseorang yang tertawan di sana. Bagaimana, mau atau tidak?” Tek Hoat 
bertanya, sambil tetap tersenyum. 


Terdengar suara menjerit dan tubuh Kim-hi Niocu yang terlempar itu jatuh berdebuk di depan kaki Yang:-liu 
Nionio. 


“Pangcu... aduhhhh... kami tidak kuat menghadapinya,“ Kim-hi Niocu mengeluh sambil mengelus 
pinggulnya yang tadi terkena ditendang kaki Kian Lee. 


“Baiklah, kami menerima syaratmu, orang muda. Nah, kau robohkan dia dan kami akan membantumu 
menyerbu Liong-sim-pang!” Akhirnya nenek itu berkata dengan cepat. 


“Mundurlah kalian semua!” Tiba-tiba Tek Hoat membentak dengan suara mengandung getaran khikang 
kuat sehingga biar pun yang memerintah mereka ini bukan ketua atau kepala mereka, melainkan seorang 
pemuda yang belum mereka kenal, akan tetapi bentakan Tek Hoat itu membuat mereka semua mundur, 
apa lagi karena memang mereka telah merasa jeri sekali terhadap Kian Lee. 


Dua orang pemuda itu sekarang berdiri saling berhadapan. Keduanya sama tampan dan sama gagahnya, 
dan mereka kini bukan lagi pemuda lima tahun yang lalu. Ang Tek Hoat telah berusia dua puluh tiga tahun, 
dan Suma Kian Lee sudah berusia hampir dua puluh dua tahun. Mereka telah menjadi seorang laki-laki, 
seorang yang sudah dewasa dan matang, bukan lagi seorang pemuda remaja seperti ketika mereka 
pernah saling bertemu empat lima tahun yang lalu. 


Keadaan menjadi penuh ketegangan dan ini dirasakan oleh Yang-liu Nionio dan semua murid dan anak 
buah mereka yang kini menjadi penonton, tidak bergerak. Bahkan mereka yang ditugaskan menjaga Cui 
Lan dan Hok-taijin, kini juga membawa dua orang tawanannya itu keluar di bawah todongan senjata, untuk 
menyaksikan pertandingan yang tentu akan terjadi hebat sekali antara Si Jari Maut yang nama besarnya 
telah mereka dengar melawan pemuda nelayan yang ternyata adalah saudara dari Suma-kongcu yang 
mereka cari-cari itu. 
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“Ang Tek Hoat, apa artinya ini? Benarkah engkau hendak membantu kaum sesat ini untuk menentang aku? 
Ketahuilah bahwa aku melindungi dua orang yang tidak berdosa itu!” Dia menunjuk ke arah Cui Lan dan 
Hok-taijin yang berdiri di sudut ruangan dengan pedang ditodongkan di punggung mereka. 


Cui Lan memandang dengan penuh perhatian. Wajahnya yang cantik membayangkan kekhawatiran ketika 
dia memandang Kian Lee. 


“Suma Kian Lee, dahulu kita bukan sahabat, sekarang bukan pula teman! Aku tidak membantu siapa-siapa 
melainkan saling menukar jasa. Kalau kau enggan bertanding melawan aku, penuhilah permintaan Hek- 
eng-pangcu.” 


“Ang Tek Hoat, tidak kusangka engkau ternyata sama sekali tidak berubah sejak dulu! Engkau tidak juga 
bertobat dan kembali menjadi orang baik-baik!” Kian Lee menegur dengan suara penuh penyesalan karena 
betapa pun juga, pemuda di depannya ini adalah cucu kandung ibunya sendiri! 


Tek Hoat tertawa, tertawa yang pahit sekali karena matanya tidak ikut tertawa bahkan mulutnya 
menyeringai seperti orang menderita nyeri. “Ha-ha-ha, memang aku bukan orang baik-baik, tidak seperti 
keluarga Pulau Es yang bersih dan terhormat! Dan aku pun tidak ingin menjadi orang baik-baik yang 
sombong seperti keluarga Pulau Es! Tak perlu banyak cakap, Suma Kian Lee, kau menyerah dan 
memenuhi permintaan ketua Hek-eng-pangcu atau harus melawan aku.” 


“Hemmm, kau tentu mengira aku takut padamu! Majulah!” Kian Lee menantang, sedikit pun tidak merasa 
takut. Empat lima tahun yang lalu, memang Tek Hoat merupakan seorang tandingan yang lihai bukan 
main. Akan tetapi selama lima tahun ini dia telah melatih diri di bawah bimbingan ayahnya di Pulau Es dan 
telah memperoleh kemajuan pesat sekali. 


“Kalau begitu terpaksa aku merobohkan engkau!” Tek Hoat berkata dan sebelum kata terakhir habis 
diucapkan, tangannya sudah menyambar dan sebuah tamparan yang seperti kilat cepatnya menyambar ke 
arah kepala Kian Lee. 


“Plak-plak-plak-plakkkkk!” 


Empat kali Tek Hoat menyerang dan empat kali pula ditangkis oleh Kian Lee. Keduanya merasa betapa 
lengan lawan mengandung tenaga yang amat kuat, akan tetapi yang terkejut sekali adalah Tek Hoat. Dia 
maklum akan kelihaian putera Pulau Es ini, maka tadi serangannya sudah dilakukan dengan sepenuh 
tenaganya, dengan tenaga yang dinamakan tenaga Inti Bumi yang dipelajarinya dari kitab peninggalan Bu- 
tek Siauw-jin datuk kedua dari Pulau Neraka. Namun, tangkisan Kian Lee mnembuat tenaga mukjijat itu 
buyar dan dia merasakan hawa dingin menghantamnya, membuatnya tergetar dan terguncang! 


Akan tetapi, Tek Hoat dapat cepat mengusir hawa dingin itu dan sekarang dia telah menerjang dengan 
hebat dan dahsyat, mengeluarkan ilmu-ilmu simpanannya yang dahulu dipelajarinya dari kitab peninggalan 
Cui-beng Koai-ong, datuk pertama dari Pulau Neraka dan Bu-tek Siauw-jin. Dia menyerang dan memang 
pemuda ini memiliki watak yang ganas, maka serangan-serangannya itu pun bukan hanya sekedar untuk 
mengalahkan lawan, melainkan mengandung cengkeraman maut untuk membunuh! 


Menyaksikan keganasan sepak terjang Ang Tek Hoat, diam-diam Kian Lee mengeluh. Pemuda ini benar- 
benar telah tersesat dan seperti seekor harimau yang haus darah, pikirnya. Tentu saja dia tidak mau 
melayani nafsu membunuh Tek Hoat ini dan dia lebih banyak melindungi dirinya dengan menangkis atau 
mengelak, hanya kadang-kadang membalas dengan serangan yang hebat pula, tetapi serangannya selalu 
diperhitungkan agar jangan sampai membunuh orang. Dia tidak suka membunuh orang, apa lagi Ang Tek 
Hoat cucu ibu kandungnya sendiri, keponakannya sendiri. Dia ingin mengalahkan Tek Hoat tanpa 
membunuhnya. Dan inilah sebabnya mengapa pertandingan itu menjadi ramai dan seimbang. 


Kalau dibuat perbandingan, kedua orang pemuda ini sama-sama mewarisi ilmu-ilmu yang amat hebat dan 
tinggi, sukar dicari bandingnya di dunia ini. Hanya bedanya, sejak kecil Suma Kian Lee dibimbing oleh 
Pendekar Super Sakti, ayahnya sendiri, maka tentu saja ilmunya lebih matang dan murni, tidak seperti Ang 
Tek Hoat yang biar pun menemukan kitab-kitab yang mengandung ilmu-ilmu tinggi, namun dipelajarinya 
sendiri tanpa bimbingan langsung orang pandai, maka ilmunya tidak lagi murni tapi bercampur dengan 
ilmu-ilmu lain pernah di pelajarinya sebelum dia memperoleh kitab-kitab peninggalan dua orang datuk 
Pulau Neraka itu (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali). 
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Maka, dalam kematangan ilmu, Kian Lee masih lebih menang setingkat. Akan tetapi kemenangan setingkat 
ini tidak banyak artinya karena Kian Lee tidak mau melakukan serangan yang mematikan, sedangkan Tek 
Hoat yang maklum akan kehebatan lawan telah bertanding dengan nekat. Baginya kali ini bukanlah 
merupakan pertandingan adu kepandaian, melainkan suatu perkelahian mengadu nyawa. Inilah yang 
membuat Kian Lee kehilangan kemenangan tingkatnya dan pertandingan itu berjalan seimbang dan amat 
hebatnya. 


Angin pukulan yang didorong oleh tenaga sakti mereka terdengar bersuitan dan terasa oleh para anggota 
Hek-eng-pang yang berdiri jauh, membuat pakaian mereka berkibar dan kulit mereka nyeri, kadang-kadang 
terasa dingin sekali dan kadang-kadang juga terasa panas sekali. Hawa dingin dan panas ini timbul dari 
dua macam sinkang yang dipergunakan, yaitu Swat-im Sin-kang dan Hwi-yang Sin-kang. Menghadapi dua 
macam sinkang yang saling bertentangan ini, diam-diam Tek Hoat mengakui bahwa dalam hal kekuatan 
sinkang, dia benar-benar kewalahan menghadapi lawannya. Dan hal ini bukan karena kalah tekun berlatih, 
melainkan selain kalah bimbingan juga kalah murni. 


Tek Hoat mengandalkan ilmu silatnya yang aneh, yang didapat dari peninggalan kitab kedua orang datuk 
Pulau Neraka. Mendadak dia berseru keras, suaranya melengking nyaring sekali sehingga ada empat 
orang wanita anggota Hek-eng-pang yang kurang jauh berdirinya roboh terjungkal dan pingsan karena 
jantung mereka tergetar! Tubrukan Tek Hoat ini merupakan jurus serangan yang amat dahsyat. Mula-mula 
tangan kirinya yang menyambar ubun-ubun lawan dengan membentuk cakar, akan tetapi dalam detik 
selanjutnya, tangan kanannya mencuat dari bawah lengan kiri itu menyambar ke arah ulu hati lawan 
dengan totokan dua jari tangan. Keduanya adalah serangan maut yang dilakukan hampir bersamaan 
waktunya. 


Kian Lee menghadapi cengkeraman ke arah ubun-ubun kepala itu dengan miringkan tubuh atas yang agak 
ditarik ke belakang, tangan kanannya menangkis, lalu melihat tangan kanan lawan menotok ke arah ulu 
hatinya, dia cepat pula meloncat ke samping sambil menangkis dengan tangan kirinya. 


“Hyaaattttt...!” 


Tiba-tiba tubuh Tek Hoat meluncur dengan kaki kanannya, melakukan tendangan maut ke arah leher 
lawan. Tendangan ini sangat cepat dan kuat sekali datangnya, tubuhnya mencelat ke udara dan dari atas 
kakinya meluncur ke arah lawan. 


“Desssss...!” 


Dua pasang kaki yang sama kuatnya bertemu di udara dan keduanya terlempar ke atas lantai lagi. Kian 
Lee berjungkir balik tiga kali dan Tek Hoat agak terhuyung, mukanya berubah pucat. Diam-diam Tek Hoat 
merasa menyesal mengapa dia tidak mempunyai lagi pedangnya yang diandalkannya, yaitu Cui-beng- 
kiam. Kalau dia masih mempunyai pedang yang dulu terampas oleh Hek-tiauw Lo-mo, ketua Pulau Neraka 
itu, tentu dia dapat mempergunakan pedangnya itu menghadapi Kian Lee yang begini lihai. 


Pertandingan dilanjutkan, akan tetapi tetap saja mereka berimbang karena Kian Lee tetap tidak mau 
menggunakan tenaga sepenuhnya atau pukulan yang mematikan. Hal inilah yang membuat panas hati Tek 
Hoat. Dia tahu bahwa pemuda Pulau Es itu tidak mengerahkan seluruh tenaga, bahkan beberapa kali 
terasa olehnya Kian Lee sengaja mengurangi kecepatan dan tenaganya. Dia pun merasa penasaran dan 
marah sekali, karena dia merasa seperti dipandang ringan! 


Saking marahnya, Tek Hoat lalu mengambil keputusan untuk mengadu nyawa! Mereka telah bertanding 
lebih dari seratus jurus tanpa ada yang kalah, dan mata nenek ketua Hek-eng-pang sendiri sampai silau 
menyaksikan pertandingan itu dan merasa bahwa sebenarnya tingkat kepandaiannya kalah jauh oleh dua 
orang pemuda perkasa itu. 


“Suma Kian Lee manusia sombong! Bersiaplah untuk mampus!” teriak Tek Hoat dan dia menyerang makin 
ganas. 


Melihat serangan ini, Kian Lee cepat-cepat menghindarkan diri dengan mengelak dan menangkis, 
kemudian untuk menahan serbuan lawan, dia membalas dengan pukulan ke arah dada Tek Hoat. Dia 
maklum dan yakin bahwa pukulan ini tentu membuat Tek Hoat mengelak atau menangkis sehingga dia 
akan dapat membalas dengan desakan pukulan-pukulan berantai. 
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Akan tetapi alangkah kagetnya ketika Tek Hoat tidak mengelak mau pun menangkis, melainkan menerima 
begitu saja pukulannya itu, akan tetapi pada saat yang sama, kedua tangan Tek Hoat memukul ke arah 
paha dan lehernya. 


Suma Kian Lee yang terkejut itu mengeluarkan bunyi melengking yang amat nyaring, membuat lima orang 
anggota Hek-eng-pang kembali terjungkal pingsan. Maklum bahwa tidak mungkin dia menghindarkan diri 
dari dua pukulan sekaligus karena tangan kirinya sedang memukul dada Tek Hoat, Kian Lee 
menggerakkan tangan kanan menangkis pukulan ke arah lehernya yang lebih berbahaya dan terpaksa 
membiarkan pahanya terpukul. 


“Plakkk! Desssss...!” 


Dada Tek Hoat terkena dorongan tangan Kian Lee dan pada saat yang sama, paha Kian Lee terkena 
pukulan keras dari tangan kanan Tek Hoat. Akibatnya, Tek Hoat terlempar ke belakang sampai tiga meter 
jauhnya dan dia terhuyung-huyung sedangkan Kian Lee roboh pingsan karena kakinya di bagian paha 
terkena pukulan beracun. Pukulan ini hebat sekali karena merupakan pukulan jari tangan Tek Hoat yang 
biasanya membunuh orang sehingga dia dijuluki Si Jari Maut, yaitu pukulan yang disebut Toat-beng-ci (Jari 
Pencabut Nyawa). Paha itu menjadi biru dan hawa pukulan berancun menyerang ke atas, membuat putera 
Pulau Es itu roboh pingsan. 


Tek Hoat memejamkan mata dan mengatur pernapasannya. Kalau saja tadi Kian Lee tidak mengurangi 
tenaganya, tentu sudah putus nyawanya! Dia tahu akan hal ini dan menarik napas panjang, lalu menyusut 
darah yang menetes dari ujung bibirnya. 


“Kongcu...!” Cui Lan yang ditodong pedang itu tidak peduli dan dia sudah lari menubruk tubuh Kian Lee 
yang disangkanya mati, berlutut sambil menangis. Kemudian, melihat Nenek Yang-liu Nionio dan Tek Hoat 
menghampiri, dia lalu bangkit berdiri dan dengan air mata bercucuran, dia menudingkan telunjuknya ke 
arah muka Tek Hoat. 


“Engkau... pemuda tiada guna! Engkau hanya menjadi tukang pukul orang! Sungguh malu hidup seperti 
engkau, pemuda yang tampan dan gagah namun di dalamnya jahat seperti sebutir buah yang berulat! Dan 
kau...” Dia menudingkan telunjuknya ke arah muka Yang-liu Nionio, “Kau seorang wanita yang berhati 
busuk, dan engkau pengecut besar yang harus merasa malu karena beraninya hanya mengandalkan 
pengeroyokan saja!” 


“Diam, bocah lancang mulut!” Seorang anak buah Hek-eng-pang yang tadi bertugas menjaga Cui Lan kini 
sudah mengejar dan tangannya diayun keras. 


“Plakkk!” Pipi kiri Cui Lan kena ditampar. 


Kulit pipi yang halus putih itu menjadi merah sekali dan dara itu terhuyung ke belakang, akan tetapi bibirnya 
tersenyum mengejek dan dengan keberanian luar biasa dara ini memandang mereka semua sambil 
berkata, “Kalian boleh membunuh aku dan aku akan mati sebagai seorang terhormat, tidak seperti kalian 
yang akan hidup sebagai manusia-manusia hina dan kotor!” 


“Bangsat, tutup mulutmu!” Anggota Hek-eng-pang itu menjadi makin marah dan kini dia mengayun tangan, 
tidak menampar seperti tadi melainkan memukul ke arah mulut Cui Lan dengan kuat. 


“Krekkk... aduuuhhhhh...!” 


Anggota Hek-eng-pang yang memukul itu menjerit dan memegangi tangan kanannya yang patah tulangnya 
ketika bertemu tadi dengan tangkisan tangan Tek Hoat! 


“Hemmm, apa artinya ini?” Yang-liu Nionio menegur dengan alis berkerut, memandang pada Tek Hoat 
dengan heran dan penasaran. “Dia memaki-maki kita, sudah sepatutnya dihajar!” 


“Siapa yang memaki? Apa yang di katakannya itu benar belaka, kenapa kita mesti marah? Pangcu, janji 
kita hanya aku merobohkan Suma Kian Lee dan dia sudah roboh, aku tidak suka ditambah dengan 
penyiksaan atau pembunuhan orang! Dan sekarang juga engkau harus mengerahkan orang-orangmu 
untuk ikut dan membantuku.” Di dalam suara Tek Hoat terkandung perintah yang mengancam. 
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Nenek itu menelan kembali kemarahannya dan memberi isyarat kepada Kim-hi Niocu. “Kau bawa mereka 
bertiga ke tempat tahanan. Pisahkan mereka dan pergunakan yang dua itu sebagai sandera agar pemuda 
ini tidak sampai lari.” Kemudian setelah Kian Lee yang masih pingsan itu digotong pergi, Cui Lan dan Hok- 
taijin digiring meninggalkan ruangan itu. 


Hek-eng-pangcu kemudian mengumpulkan orang-orangnya dan akhirnya memilih tiga pasukan. Pasukan 
Tanah yang dipimpin oleh Liong-li, Pasukan Kayu dan Pasukan Api, semua berjumlah tiga puluh enam 
orang ditambah ketiga orang kepala pasukan lainnya, mengiringkan dia sendiri dan Tek Hoat 
meninggalkan puncak Bukit Cemara. 


Kiranya Ang Tek Hoat telah mendengar, bahkan sudah menerima undangan, bahwa Hwa-i-kongcu Tang 
Hun, ketua dari Liong-sim-pang di puncak Naga Api, Pegunungan Lu-liang-san di dekat belokan Sungai 
Huang-ho, akan menikah dan calon isterinya itu adalah seorang puteri dari Bhutan yang amat cantik jelita! 
Mendengar ini, jantung Tek Hoat berdebar keras, timbul kekhawatirannya karena dia menduga keras 
bahwa Puteri Bhutan yang cantik jelita itu sudah pasti adalah Syanti Dewi. Kalau tidak, siapa lagi? 


Memang banyak wanita muda, puteri-puteri Bhutan yang cantik jelita, akan tetapi puteri-puteri itu tidak akan 
meninggalkan istana Bhutan. Kemungkinan satu-satunya hanyalah Syanti Dewi yang entah mengapa dan 
bagaimana telah dapat sampai di tempat itu dan agaknya ditawan Liong-sim-pang. 


Tek Hoat maklum akan kekuatan Liong-sim-pang, dan kalau hanya sendirian saja tidak mungkin dia akan 
dapat menolong Puteri Bhutan itu, maka dia lalu mengundang ketua Hek-eng-pang dengan maksud untuk 
minta ‘bantuan’ mereka. Kebetulan sekali dia melihat Suma Kian Lee dan ketika ketua Hek-eng-pang dan 
anak buahnya tidak mampu mengalahkan Kian Lee, timbul akalnya untuk memaksa mereka membantunya. 


Akan tetapi sungguh tidak disangkanya, melawan Kian Lee hampir saja dia celaka dan biar pun akhirnya 
dia bisa merobohkan putera Pulau Es itu, dia sendiri juga menderita luka yang cukup parah dan dalam 
keadaan seperti itu, tentu saja amat berbahaya kalau dia bertemu dengan lawan tangguh. Untungnya dia 
kini dibantu oleh pasukan-pasukan Hek-eng-pang dan ketua mereka..... 
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Seluruh perkampungan Liong-sim-pang dihias dengan meriah, mulai dari pintu gerbang tembok yang 
seperti benteng itu, sampai menara yang berdiri di luar tembok sebagai tempat jaga, juga sampai di 
sepanjang saluran air yang mengelilingi tembok benteng. Suasana perkampungan Liong-sim-pang yang 
seperti benteng dan biasanya muram dan menyeramkan itu kini nampak meriah, tanda bahwa orang-orang 
yang menjadi penghuni sedang bersenang-senang dan bersuka-ria. Dan memang hari itu merupakan hari 
gembira, untuk menyambut para tamu karena malam itu merupakan malam 'midodareni', yaitu menyambut 
hari pernikahan sang ketua Liong-sim-pang yang akan dilangsungkan besok pagi. 


Sejak pagi hari dari tadi para tamu sudah membanjiri tempat itu dan mereka itu harus melalui satu-satunya 
jembatan yang menuju ke pintu gerbang tembok benteng karena jalan lain tidak ada lagi untuk memasuki 
benteng perkampungan Liong-sim-pang yang dikelilingi saluran air lebar itu. Para penjaga dengan ketat 
melakukan penjagaan dan pengawasan di pintu gerbang sehingga tidak ada orang luar dapat 
menyelundup masuk dan para tamu itu membawa undangan sebagai tanda pengenal. 


Menjelang senja rombongan pemain opera yang memang dipesan oleh Liong-sim-pang menyeberang 
jembatan itu menuju ke pintu gerbang. Mereka terdiri dari tujuh orang wanita dan belasan orang pria, 
sebagian pemain dan ada pula yang sebagai penabuh musik. Para penjaga yang memeriksa semua orang 
yang masuk memperhatikan para pemain opera ini dengan sikap ceriwis, cengar-cengir dan tersenyum- 
senyum penuh aksi karena tujuh orang wanita anggota rombohgan itu memang cantik-cantik. Terutama 
sekali seorang di antara mereka, yang termuda dan memakai pakaian berwarna ungu, bukan main 
cantiknya! 


Cantik jelita dan manis sekali, dengan gayanya yang manja dan memikat, lenggangnya yang berliak-liuk 
seperti lemasnya batang pohon yang-liu sedang tertiup angin. Kedua lengannya yang agak melengkung 
seperti gendewa itu bergerak seperti orang menari kalau dia melenggang, dan senyumnya yang manis 
membuat semua penjaga mabuk kepayang itu tak pernah meninggalkan belahan bibir yang membuat 
orang ingin menjadi buah anggur agar dikecup oleh bibir itu! 


Gerak-gerik dara muda yang jelita ini membuat para penjaga ingin sekali mencubitnya, memeluknya, 
pendeknya saking tertariknya membuat mereka menjadi gemas, seperti kalau kita melihat seorang anak 
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kecil yang genit dan montok bersih. Saking tidak dapat menahan gairahnya melihat gerak-gerik dara jelita 
ini, seorang di antara para penjaga itu sambil berpura-pura memeriksa bawaan mereka, menggerakkan 
tangannya ingin meraba pinggul yang penuh itu. Akan tetapi... tangannya hanya meraba angin karena 
secara cepat sekali gadis itu menggerakkan pinggulnya mengelak. Si penjaga menjadi makin penasaran, 
kini terang-terangan dia mengulur tangannya meraba ke arah dada. Kembali gadis itu miringkan tubuh dan 
rabaan itu pun mengenai tempat kosong. Melihat ini, teman-temannya mentertawakan. 


“Ha-ha, si A-kiong menangkap katak akan tetapi luput!” 
A-kiong makin penasaran dan dia hendak merangkul. 


“Jangan kurang ajar kalian!” Tiba-tiba gadis itu membentak, suaranya halus akan tetapi nyaring dan 
mulutnya masih tersenyum, akan tetapi anehnya, semua penjaga termasuk komandannya menjadi gemetar 
ketakutan seakah-olah mereka itu dimarahi seorang jenderal! Dengan muka pucat ketakutan komandan itu 
lalu memberi isyarat agar rombongan penari dan pemain opera itu cepat-cepat masuk. 


Setelah rombongan itu masuk, si komandan dan anak buahnya saling pandang dengan heran dan 
bengong. Tidak mengerti mengapa mereka tadi begitu ketakutan mendengar bentakan si dara jelita tadi, 
yang memiliki wibawa luar biasa sekali dan bentakan tadi mengguncangkan jantung mereka menimbulkan 
rasa takut yang hebat. 


“Ihhhh... seperti siluman saja..!” seorang akhirnya berkata dan mendengar ini, semua orang bergidik. 
Memang mereka semua pernah mendengar bahwa siluman selalu mengubah diri menjadi seorang dara 
cantik sekali untuk memikat pria yang kemudian akan dlhisap darahnya sampai habis! 


“Hihhh... jangan-jangan benar siluman...“ 


Pada saat mereka dicekam perasaan yang menyeramkan karena memang hari telah mulai menjadi gelap. 
Untunglah datang serombongan wanita lain yang membuyarkan keseraman itu. Rombongan wanita ini 
dipimpin oieh seorang wanita yang cantik, dan anggota rombongan yang jumlahnya dua puluh empat orang 
itu pun terdiri dari wanita-wanita yang cantik. Pimpinan rombongan itu, yang usianya sekitar tiga puluh 
tahun memperlihatkan sehelai surat undangan dan sesampul surat yang ditujukan kepada Hwa-i-kongcu 
Tang Hun. 


“Kami adalah utusan dari sahabat Tang-kongcu, yaitu Si Jari Maut,” berkata pemimpin rombongan itu. 


Melihat kartu undangan itu, para penjaga tentu saja menaruh kepercayaan, apa lagi mendengar nama 
orang yang mengutus mereka, Si Jari Maut, cepat-cepat mereka mempersilakan semua wanita itu masuk 
tanpa ada yang berani bersikap kurang ajar. Rombongan ini bukan lain adalah para anggota Hek-eng-pang 
yang menyamar, dipimpin oleh Liong-li, kepala Pasukan Tanah dan membawa surat Ang Tek Hoat untuk 
Hwai-kongcu. 


Setelah rombongan pemain opera diterima sendiri oleh Hwa-i-kongcu dan diantar oleh para pelayan untuk 
berhias dan bersiap-siap untuk mulai pertunjukan mereka malam nanti, kini rombongan wanita itu pun 
diterima oleh Hwa-i-kongcu sendiri. Liong-li yang sudah berhias sebagai seorang pelayan yang cantik, 
berlutut dan menghaturkan selamat, serta menyerahkan surat dari Ang Tek Hoat. 


“Aihhh, dari Si Jari Maut?” Hwa-i-kongcu berseru bangga. “Mengapa beliau tidak muncul sendiri?” 


Sudah lama dia mendengar nama Si Jari Maut dan mengaguminya, tetapi belum pernah bertemu dengan 
orangnya. Surat itu segera dibukanya dan dengan wajah berseri dia membaca bahwa Si Jari Maut 
menghaturkan selamat atas pernikahannya, dan minta maaf bahwa berhalangan hadir, akan tetapi 
mengirim dua puluh lima orang wanita untuk membantu pelayanan dalam pesta itu. 


“Ha-ha-ha-ha! Si Jari Maut sungguh mengagumkan sekali, dapat mengumpulkan begini banyak wanita 
cantik dan begitu memperhatikan keperluan kami sehingga mengirim bantuan pelayan!” Dia kemudian 
memanggil kepala pelayan dan memerintahkan kepala pelayan untuk menerima dua puluh lima orang 
wanita itu dan agar diberi tugas dalam pelayanan malam nanti dan besok pagi. 


Malam pun tibalah. Para tamu sudah berkumpul di sebuah ruangan yang luas sekali, ruangan yang 
menyambung pada taman indah di mana juga penuh dengan kursi-kursi untuk para tamu. Suara musik 
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sudah semenjak sore tadi dibunyikan oleh rombongan pemain opera, sungguh pun opera itu sendiri belum 
dimulai. 


Para pelayan yang sebenarnya adalah anggota-anggota Hek-eng-pang yang menyamar itu mulai pula 
dengan tugas yang sesungguhnya. Di antara mereka memang ada yang membantu para pelayan Liong- 
sim-pang melayani para tamu mempersiapkan minuman, hidangan dan lain-lain. Akan tetapi sebagian pula 
di antara mereka mulailah meryelidiki dan mencari-cari di mana adanya Puteri Bhutan seperti yang 
diceritakan oleh Tek Hoat, puteri yang akan menjadi pengantin besok pagi dan yang harus mereka culik itu. 


Dua puluh empat orang ini adalah dari Pasukan Tanah dan Pasukan Kayu, sedangkan Pasukan Api 
bertugas mempersiapkan ‘jalan keluar’ untuk teman-temannya itu apa bila mereka telah berhasil menculik 
sang puteri. Tek Hoat sendiri yang masih menderita luka bekas gempuran tenaga melawan Suma Kian 
Lee, menanti di luar tembok dan sudah mempersiapkan kuda untuk melarikan puteri itu. Dia maklum 
bahwa dalam keadaan terluka, amat berbahaya kalau dia sendiri masuk ke dalam. Selain dia tentu akan 
dikenal, juga tidaklah mungkin untuk melawan banyak orang pandai dalam keadaan terluka, maka dia 
mengandalkan kecerdikan para temannya, yaitu wanita-wanita dari Hek-eng-pang itu. 


Sementara itu, Syanti Dewi yang selalu mengharapkan pertolongan dari Siang In, masih berada dalam 
kamarnya dan dia tidak membantah ketika para pelayan menghias dan merias dirinya di dalam kamarnya. 
Diam-diam dia masih mengharapkan kemunculan gadis luar biasa yang telah berhasil meloloskan dirinya 
dari istana ayahnya itu. Dia akan menanti sampai saat terakhir, yaitu sampai besok malam. Kalau sampai 
besok malam Siang In atau siapa saja tidak datang menolongnya, kalau sampai tiba saatnya dia 
menyerahkan diri kepada Hwa-i-kongcu, pemuda tampan pesolek yang mengerikan hatinya itu, maka dia 
akan membunuh diri! 


Ketika dia mendengar dari para pelayan yang merias bahwa malam itu di dalam pesta akan diadakan 
pertunjukan tari-tarian dan permainan opera, dan bahwa sang bintang panggung amat cantik jelita dan 
jenaka, hati Syanti Dewi tertarik sekali. Dia menduga bahwa tentu Siang In gadis yang cerdik itu menyamar 
sebagai pemain opera, maka dia lalu minta kepada seorang di antara para pelayan untuk memanggil 
bintang opera itu karena dia ingin bertemu dan bicara tentang tarian. 


Permintaan ini disampaikan oleh si pelayan kepada Hwa-i-kongcu dan tentu saja calon suami yang merasa 
beruntung akan memperisteri seorang puteri raja lalu mengijinkan permintaan itu. Apa lagi karena pelayan 
yang melayani calon isterinya itu merupakan pelayan-pelayan kepercayaannya, ya pelayan ya selir, maka 
dia tidak menjadi curiga dan lalu diperintahkan kepada seorang pengawalnya untuk menyampaikan 
permintaan calon mempelai puteri itu kepada pimpinan rombongan opera. Pimpinan opera lalu berbisik 
kepada bintang panggung, si dara cantik jelita tadi. Sambil tersenyum gembira bintang panggung ini lalu 
mengikuti si pelayan meninggalkan kamar rias itu. 


Liong-li dan kawan-kawannya mencari-cari namun belum berhasil menemukan di mana adanya kamar 
sang puteri. Tetapi tiba-tiba Liong-li melihat seorang pelayan bersama seorang dara cantik jelita berjalan 
lewat. Diam-diam dia lalu mengikuti mereka dari jauh. Karena dia pun berpakaian pelayan, maka para 
pengawal yang berjaga-jaga di seluruh tempat itu tidak ada yang menaruh curiga kepadanya. 


Dara cantik yang diiringkan oleh pelayan itu lincah dan jenaka sekali, di sepanjang jalan bicara dan 
memuji-muji keindahan rumah gedung seperti istana milik Hwa-i-kongcu yang kaya raya itu. Liong-li terus 
membayangi mereka dari jauh, melewati gang-gang, kamar-kamar, ruangan-ruangan terbuka, pendapa- 
pendapa dan taman-taman. Kiranya sang puteri itu berada di tempat yang demikian tersembunyi! 


Akhirnya tibalah mereka di sebuah bangunan kecil yang mungil dan langsung masuk ke dalamnya. Bintang 
panggung itu lalu diajak masuk ke dalam kamar. Kini mereka berdiri saling pandang, si bintang panggung 
dan Syanti Dewi. Syanti Dewi kecewa bukan main. Memang bintang panggung itu cantik jelita, dan bentuk 
tubuhnya seperti bentuk tubuh Siang In yang ramping, tetapi mukanya bukanlah Sian In! Akan tetapi 
bintang panggung itu cepat menjatuhkan diri berlutut dan berkata, “Saya menghaturkan selamat kepada 
mempelai puteri, semoga hidup bahagia dan dikarunia banyak putera dan berumur panjang!” 


Mendengar suara ini, Syanti Dewi terkejut bukan main. Itulah suara Siang In! Dia dapat menenangkan 
hatinya dan berkata, “Terima kasih.” Lalu puteri itu menoleh kepada para pelayannya yang jumlahnya lima 
orang itu, berkata, “Harap kalian keluar dari kamar ini dulu, aku ingin bicara seenaknya dengan seniwati ini. 
Kalian tunggu saja panggilanku dan menanti di luar.” 
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Para pelayan itu saling pandang, tersenyum dan segera mengundurkan diri. Mereka mendapat pesan yang 
amat keras dari majikan mereka agar sebaiknya melayani sang puteri dan agar memenuhi semua 
permintaannya. Tentu saja permintaan untuk hanya berduaan dengan bintang panggung yang cantik itu 
tidak menimbulkan kecurigaan hati mereka dan mereka pun mundur dan keluar dari dalam kamar itu. 


Setelah yakin bahwa mereka hanya berdua, Syanti Dewi memandang tajam wajah cantik itu dan bertanya, 
“Siapakah engkau?” 


Bintang panggung itu tersenyum lebar. “Enci, apakah engkau lupa akan suaraku?” 


“Ah, Siang In...” Syanti Dewi lalu maju merangkul dan mereka berangkulan sejenak, dua titik air turun dari 
mata Syanti Dewi yang merasa girang bukan main itu, “Kukira engkau takkan muncul lagi, adikku... hampir 
lenyap harapanku...“ 


“Jangan khawatir, Enci. Aku pasti akan berusaha segera menolongmu keluar dari sini sedapatku. Akan 
tetapi, banyak orang pandai di sini, kita harus berhati-hati dan Enci bersikap yang wajar saja. Aku melihat 
keanehan di sini. Pelayan-pelayan bantuan itu demikian banyaknya, katanya mereka itu adalah utusan dari 
Si Jari Maut.“ 


“Ahhhhh...!” Muka Syanti Dewi menjadi pucat mendengar nama julukan ini. “Dia...?” 


Siang In mengangguk. “Namun aku masih curiga. Sikap mereka mencurigakan sekali. Tetapi mungkin 
mereka ini akan dapat membantu kita, memudahkan aku membawamu keluar dari sini, Enci Syanti Dewi. 
Kau tinggallah di sini, bersikaplah tenang dan wajar dan percayalah kepadaku.” 


Syanti Dewi merangkul dan mencium pipi dara itu, lalu menatap wajah itu dengan penuh keheranan. 
“Bagaimana mukamu bisa begini berubah sama sekali?” 


Siang In tersenyum, meraba dengan kedua tangannya ke bawah dagu, kemudian sekali dia menarik, 
mukanya berubah menjadi muka Siang In sendiri! Kiranya mukanya ditutup oleh sehelai 'kedok' yang amat 
tipis, setipis kulit manusia, akan tetapi kedok itu sama sekali mengubah mukanya dengan kecantikan yang 
sama sekali berbeda! Mulutnya menjadi lebar, hidungnya lebih mancung, pipinya lebih montok dan dahinya 
lebih lebar, matanya agak sipit. Tentu saja Syanti Dewi sendiri tidak mengenalnya. 


“Aku harus menyamar sebaiknya, dan kalau tidak, mana mungkin aku bisa mengelabuhi mata Hwa-i- 
kongcu yang berminyak itu?” 


“Berminyak? Apa ada mata berminyak?” Syanti Dewi terheran karena dia sendiri belum pernah 
memandang mata calon suaminya secara teliti! 


“Hi-hi-hik, berminyak dan berkeranjang! Mata minyak dan mata keranjang, hidungnya belang! Hi-hik!” 


Syanti Dewi tertawa geli dan terkejutlah dia betapa dalam sedetik saja dia sudah bisa tertawa! Berdekatan 
dengan gadis ini memang membuat orang tidak dapat tidak menjadi gembira. Dia sendiri seketika 
melupakan kenyataan bahwa sesungguhnya dia masih menjadi tawanan, seperti seekor burung masih 
berada di dalam sangkar tertutup. Hatinya masih geli ketika dia melihat Siang In mengenakan kembali 
kedoknya yang luar biasa itu dan makin gelisah dia teringat betapa Siang In juga mempunyai kedok yang 
kalau dipasang tentu akan membuat para pelayannya menjerit-jerit! 


“Eh, In-moi, bagaimana kalau kau meminjamkan kedokmu yang polos itu kepadaku dan mengajari aku 
bagaimana untuk memakainya?” 


“Wah, Enci Syanti. Engkau ini aneh-aneh saja. Untuk apa kedok setan itu untukmu?” 


“Kalau tidak ada jalan lain, di waktu si hidung belang itu datang kepadaku, aku akan memakai kedok polos 
itu, hendak kulihat apakah...“ Syanti Dewi tidak dapat menahan ketawanya. 


“Apakah hidungnya masih belang atau tidak? Hi-hik, Enci. Tentu akan lucu sekali dan ingin memang aku 
melihat bagaimana dia akan lari tunggang-langgang melihat isterinya bermuka polos seperti itu, hi-hi-hik. 
Akan tetapi berbahaya sekali, Enci. Sudahlah, aku harus kembali ke tempat pertunjukan, dan akan kuatur 
nanti bagaimana baiknya untuk menolongmu sambil melihat perkembangan. Selamat berpisah untuk 
sebentar, Enci.” 
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Syanti Dewi merangkul dan mencium kedua pipinya yang sudah tertutup kedok, namun masih halus dan 
menarik kemerahan itu. “Nyawaku berada di tanganmu, adikku,” bisik Syanti Dewi. 


Siang In tersenyum dan melangkah mundur. “Hi-hi-hik, apa kau kira aku ini Giam-lo-ong (Raja Akherat)? 
Sampai nanti, Enci...“ Dan pergilah dia keluar dari kamar. 


Para pelayan yang berada di luar dan tadi hanya mendengar betapa calon majikan mereka itu tertawa-tawa 
dengan sripanggung itu, cepat masuk kembali dan mereka melihat wajah yang tadinya agak pucat itu kini 
berseri dan yang mengherankan hati mereka, kalau selama ini jarang sekali sang puteri ini mau makan, kini 
Syanti Dewi menyambut kedatangan mereka dengan kata-kata yang menggirangkan mereka. 


“Cepat ambilkan nasi dan masakan yang paling enak. Bukankah malam ini ada pesta? Aku pun ingin pesta 
sendiri!” 


Sementara itu, pada saat itu para tamu mulai dengan pesta. Hidangan makanan kecil mulai dikeluarkan 
dan para tamu menikmati pertunjukan tari-tarian yang ditarikan oleh enam orang penari yang cantik-cantik. 
Semua orang memandang ke arah Siang In yang baru kembali dan ada yang kecewa mengapa dara yang 
paling cantik dan yang menjadi sripanggung itu tidak pula ikut menari. 


Setelah para penari itu selesai menari, banyak tamu yang berteriak meminta agar sri panggung juga 
menari! Pemimpin rombongan itu, seorang tua yang juga menabuh alat musik, yaitu meniup suling, segera 
bangkit berdiri dan berkata dengan hormat bahwa sripanggung akan main sebagai Kauw Gee Thian Si 
Raja Monyet dalam cerita See-yu yang akan dipentaskan malam itu, dan karenanya tidak dapat ikut 
menari. Pemimpin ini khawatir kalau-kalau dara cantik itu tidak pandai menari. 


Siang In baru kemarin masuk perkumpulannya. Karena gadis itu memiliki kepandaian bermain sulap, maka 
diterimanya gadis ini sebagai anggota rombongaannya, namun sebagai pemain opera, bukan sebagai 
penari. Dia hanya tahu bahwa gadis itu memiliki wajah cantik jelita, tubuh yang indah, memikat, pandai 
main sulap dan tari silat. 


Akan tetapi tiba-tiba Siang In berkata, “Lopek, biarkanlah aku menari sendiri!” Dan dia bangkit, lalu menjura 
ke arah para tamu yang menyambutnya dengan tepuk tangan riuh. 

“Cuwi sekalian, baru saja saya dipanggil oleh calon mempelai puteri dan beliau telah mengajarkan sebuah 
tarian asing kepada saya. Maka saya akan mencoba tarian itu untuk dinikmati oleh Cuwi sekalian, sebagai 
persembahan dari mempelai puteri!” Semua orang bersorak gembira dan Hwa-i-kongcu juga mengangguk- 
angguk dengan gembira dan bangga! 


Siang In lalu mulai bernyanyi dengan suaranya yang merdu dan halus, dan mulai pula tubuhnya bergerak- 
gerak menari. Para penabuh musik dari rombongan itu baiknya ialah ahli-ahli yang sudah berpengalaman 
puluhan tahun, maka ketika mereka mendengar nyanyian yang asing itu, biar pun tidak dapat mengikuti 
lagu itu seluruhnya, setidaknya mereka dapat memperdengarkan irama untuk membayangi nyanyian dan 
tarian itu, perlahan-lahan sehingga dengan iringan yang sayup sampai ini, suara nyanyian itu menjadi 
makin jelas dan gerak tarian itu makin menonjol. Itulah nyanyian dan tarian yang dipelajari oleh Siang In di 
dalam hutan dari Syanti Dewi. 


Memang indah sekali! Baik nyanyiannya mau pun tariannya, dan lebih-lebih suaranya dan gerakannya! 
Memang harus ada perpaduan antara lagu dan yang menyanyikannya, juga antara tarian dan yang 
menarikannya. Dan semua penonton terpesona, bahkan ada yang sampai lupa diri, bengong terlongong, 
semangatnya seperti diterbangkan oleh alunan suara Sian In, diayun oleh gerak kaki tangan yang lemah 
gemulai itu! 


“Ini tarian Kerajaan Bhutan!” Tiba-tiba terdengar teriakan orang. 


Hanya beberapa orang saja yang memperhatikan ini dan ternyata yang berteriak itu adalah seorang laki- 
laki yang kepalanya memakai sorban dan memang dia adalah seorang tamu yang berkebangsaan Nepal. 
Dia memandang dengan kagum sekali, dan menggerak-gerakkan tongkat yang dipegangnya sehingga 
tongkatnya itu mengeluarkan bunyi tak-tok-tak-tok namun iramanya cocok sekali dengan nyanyian dan 
tarian Siang In itu. Bahkan kemudian suara pukulan tongkatnya inilah yang dijadikan pedoman bagi para 
pemain musik untuk mengiringi nyanyian dan tarian itu. Dan si kakek Nepal ini menggeleng-gelengkan atau 
menggoyang-goyang kepala menurutkan irama musik sehingga jenggotnya yang panjang sampai ke perut 
itu pun bergoyang-goyang amat lucunya! 
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Setelah Siang In menyelesaikan nyanyian dan tariannya, tepuk tangan lalu meledak di ruangan itu dan 
semua anggota opera itu pun bertepuk tangan memuji, terutama kakek pemimpin yang merasa girang, 
seolah-olah dia telah memperoleh mutiara yang tidak ternilai harganya! Tentu rombongannya kini akan 
terkenal dan laris dengan adanya sri panggung ini, pikirnya. 


Kini permainan opera pun dimulai. Pementasan ini hanya beberapa adegan saja dari cerita See-yu yang 
panjang, yaitu di waktu Kauw Cee Thian Si Raja Monyet itu sedang mempermainkan enam orang Siluman 
Laba-laba yang menjadi enam orang wanita cantik. Siang In lalu memakai topeng monyet dan mulailah ia 
menari-nari seperti seekor monyet yang membawa sebatang tongkat panjang, yaitu tongkat Kim-kauw- 
pang, senjata ampuh dari Si Raja Monyet. 


Di sini Siang In memperlihatkan kemahirannya bermain sulap! Dia maklum bahwa guru dari Hwa-i-kongcu, 
Nenek Durganini, adalah seorang ahli sihir yang luar biasa, dan bahwa saat itu Durganini tidak ada di situ 
karena nenek itu telah kena dia akali dan agaknya telah pergi untuk mencari suhu-nya, See-thian Hoatsu, 
maka kini gadis ini berani memperlihatkan kepandaian dalam ilmu sihir. Kalau ada nenek itu di situ, tentu 
dia tidak berani banyak bertingkah! 


Tongkat itu, seperti tongkat Kim-kauw-pang yang sesungguhnya dalam cerita See-yu, digerakkan untuk 
bermain sulap. Dia sebagai Kauw Cee Thian lalu menyulap tongkat itu menjadi kecil seperti sebatang 
pensil yang dapat ia selipkan di atas daun telinganya! Kemudian ia menyulapnya menjadi besar sampai 
panjangnya menjadi tiga kali lipat panjang biasa. Siang In lalu bermain silat, diputar-putarnya tongkat itu 
sedemikian rupa sampai lenyap bentuk tongkatnya dan yang nampak hanyalah gulungan putih yang amat 
indah. Tentu saja semua orang bertepuk tangan memujinya. 


Akan tetapi, dasar Siang In adalah seorang dara yang lincah dan bengal, kadang-kadang timbul sifat yang 
ugal-ugalan sehingga dia suka menggoda orang. Pada saat itu timbul kerakusannya akan pujian setelah 
melihat semua orang terheran-heran dan memujinya. Dia lalu membuat api dengan tongkatnya. Suasana 
menjadi seram karena pada adegan yang menceritakan pembakaran itu, tahu-tahu dari tongkatnya muncul 
api berkobar-kobar. Dan semua orang terbelalak kaget ketika melihat betapa gadis cantik itu kini bermain 
sebagai Sun Go Kong atau Kauw Cee-Thian yang beralih rupa, berkali-kali berteriak akan berganti rupa, 
dan dia benar-benar telah beralih rupa di depan mata mereka! 


“Lihat, aku akan menjadi seekor harimau!” terdengar dara itu berseru dan... “Hauwww!” Di situ nampak 
seekor harimau dan si Kauw Cee Thian itu lenyap! 


Bahkan pada akhir pertunjukan, semua orang menjadi panik dan di samping merasa kagum mereka juga 
memandang dengan mata terbelalak, muka pucat dan kepala pening ketika si Kauw Cee Thian itu 
mencabut bulu tubuhnya, meniup bulu-bulu itu dan muncullah belasan orang Kauw Cee Thian lain di atas 


panggung! 


Suasana menjadi sunyi. Bahkan para pemain opera lainnya menjadi terbelalak, lalu terdengar para pelayan 
menjerit saking takut dan ngerinya, dan pada saat itu tiba-tiba saja terdengar bunyi kelenengan yang 
nyaring sekali. Begitu terdengar suara ini, semua penglihatan aneh itu pun lenyaplah! Bayangan-bayangan 
Kauw Cee Thian ciptaan dari bulu itu pun lenyap dan di atas panggung Si Raja Monyet yang dimainkan 
oleh gadis itu terhuyung-huyung. 


Baiknya suara kelenengan itu berhenti dan Siang In dapat menyelinap di antara kawan-kawan anggota 
opera sambil menanggalkan topeng monyetnya. Untung dia memakai kedok sehingga tldak kelihatan 
betapa muka yang sesungguhnya dari gadis ini agak pucat. Dia tadi telah diserang oleh suara kelenengan 
yang mengandung daya mukjijat untuk memusnahkan semua sihirnya! Diam-diam dia melirik ke arah orang 
Nepal tadi, yang kini sudah menyimpan kembali kelenengannya. Hemmm, dia seorang ahli, aku harus 
waspada, bisik hati Siang In. 


“Bagus! Bagus sekali pertunjukan tadi!” Si orang Nepal itu bangkit sambil berkata dalam bahasa Han yang 
agak kaku namun cukup lancar, tanda bahwa biar pun dia belum dapat melenyapkan lidah asingnya, 
namun dia sudah mempelajari bahasa daerah ini dengan baik dan telah menguasai sepenuhnya. 
“Kepandaian sripanggung tadi memang hebat, dan saya Gitananda dari Nepal benar-benar merasa 
beruntung dapat melihat kepandaian yang amat hebat dari seorang yang masih begitu muda. Sekarang, 
untuk meramaikan pesta biarlah saya yang bodoh menyumbangkan sedikit permainan, jika Hwa-i-kongcu 
mengijinkannya!” Sambil berkata demikian, dia menjura ke arah tuan rumah. 
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Hwa-i-kongcu yang duduk dan sejak tadi memperhatikan permainan Siang In dengan penuh keheranan 
dan kekaguman itu mengangguk. Diam-diam Hwa-i-kongcu terheran-heran. Dia sendiri adalah murid 
seorang ahli sihir dan bagi dia, sihir yang diperlihatkan oleh sripanggung tadi bia pun tidak aneh, namun 
amat mengherankan hatinya karena kalau sripanggung itu dapat menguasai para penonton dengan ilmu 
sihirnya, maka sri panggung itu bukan orang sembarangan! Dan agaknya kakek Nepal ini pun seorang ahli 
sihir pula! 


Kalau saja subo-nya tidak pergi! Tentu saja bagi subo-nya, semua pertunjukan tadi hanya berupa 
permainan kanak-kanak saja, sungguh pun bagi dia sendiri sudah merupakan kepandaian yang tidak 
mudah dilakukan. 


Kini Kakek Gitananda melangkah ke tengah ruangan itu, membawa tongkatnya dan membawa pula 
sebuah kotak kecil. Setelah mengangguk keempat penjuru seperti lagak seorang ahli sulap sedang 
berdemonstrasi, dia lalu melemparkan kotak itu ke atas, lalu tongkatnya diacungkan ke atas menyambar 
kotak itu yang disangganya dan dibawanya berkeliling. Kemudian ia kembali ke tengah ruangan dan tiba- 
tiba ia menarik tongkatnya dan... kotak itu masih tetap terapung di udara tanpa penyangga! Kakek itu lalu 
duduk bersila di bawah kotak yang terapung itu dan membawa tongkat ke mulutnya, meniup dan... 
terdengarlah suara suling yang merdu, seolah-olah dia sedang meniup sebatang suling, bukan tongkat! 


Semua orang terpesona memandang kearah kakek itu kemudian menahan napas ketika melihat kotak di 
udara itu terbuka tutupnya, dan dari dalam kotak muncullah seekor ular kobra! Kulitnya yang hitam coklat 
kekuningan itu berkilat, matanya kemerahan dan lehernya mekar, mulutnya mendesis-desis, akan tetapi 
ular itu lalu mulai menari-nari mengikuti suara suling tongkat! Lucu dan juga indah karena tubuh ular begitu 
lemasnya ketika menari-nari, tidak kalah dengan lemasnya pinggang sripanggung yang ramping tadi! 


Dengan gerakan melenggang-lenggok ular itu melayang keluar dari kotak, lalu turun ke atas lantai di depan 
si kakek Nepal, lalu kepalanya berubah menjadi dua, tiga, empat dan akhirnya nampaklah ular kobra itu 
memiliki tiga belas buah kepala yang semuanya diangkat dan kemudian menari-nari menurut bunyi suling 
yang ditiup kakek itu, suling yang sebetulnya hanyalah sebatang tongkat. Tidak lama kemudian, ketika 
suara suling meninggi, ular kobra berkepala tiga belas itu lalu melayang ke atas, kembali memasuki kotak 
dan turunlah kotak itu perlahan-lahan ke atas pangkuan si kakek Nepal yang juga menghentikan tiupan 
pada tongkatnya. 


Tentu saja permainannya yang luar biasa itu disambut tepuk tangan riuh, dan si kakek Nepal bangkit 
berdiri, menjura keempat penjuru dan matanya yang seperti menjuling di atas sebatang hidung 
melengkung itu mengerling ke arah Siang In yang diam-diam juga terkejut bukan main, maklum bahwa 
kakek Nepal itu merupakan seorang lawan yang amat tangguh dalam ilmu sihir. 


Hidangan besar dan arak mulai membanjiri meja-meja para tamu dan mulailah para tamu bergembira 
makan dan minum arak. Minuman keras itu membuat mereka menjadi gembira dan obrolan di antara 
mereka menjadi makin terlepas dan bebas. Kini di atas panggung diadakan pertunjukan pelawak dan 
lawakan mereka membuat para tamu yang mulai terpengaruh minuman keras itu tertawa bergelak. 
Suasana menjadi meriah dan gembira sekali. Para anggota Hek-eng-pang yang menyamar sebagai 
pelayan-pelayan yang dikirim oleh Si Jari Maut sebagai sumbangan kepada Hwa-i-kongcu, dengan 
sigapnya membantu pelayanan hidangan untuk para tamu sedangkan sebagian pula mulai menyelidiki 
tempat persembunyian pengantin wanita yang harus mereka culik. 


Di panggung kini terjadi pertunjukan yang amat menarik, yaitu kekuatan minum arak! Dan kembali kakek 
Nepal yang bernama Gitananda dan yang tadi telah bermain sulap, memperlihatkan kepandaiannya yang 
hebat. Dia menantang jago-jago minum untuk adu kuat minum arak melawan dia dan sudah ada tiga orang 
roboh pingsan karena mabuk melawan Gitananda. Mereka digotong ke luar. 


Kini yang menghadapinya adalah seorang kakek bertubuh pendek, perutnya sebesar gentong dan 
kepalanya botak. Orang ini terkenal sebagai “setan arak’ di antara kawan-kawannya dan perutnya yang 
gendut luar biasa dan kepalanya yang botak itu kabarnya juga karena kebanyakan minum arak! 


Cawan demi cawan diminum oleh Gitananda dan lawannya yang baru ini. Setiap cawan yang memasuki 
mulut mereka langsung diikuti sorak-sorai para tamu yang menonton pertandingan yang menggembirakan 
ini. 


“Ahhh, aku haus sekali, sungguh tidak memuaskan minum dari cawan yang kecil ini. Kesinikan dua guci 
penuh!” tiba-tiba Gitananda bertepuk tangan dan seorang pelayan segera berlari mengambilkan dua guci 
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penuh arak yang digotong oleh empat orang pelayan dan diletakkannya dua buah guci arak itu ke atas 
meja. Gitananda tertawa memandang kepada lawannya yang gendut. 


“Bagaimana kalau kita minum dari guci ini saja?” 
Si gendut tersenyum. “Silakan kau dulu!” dia menantang. 


Gitananda lalu mengangkat guci itu, menempelkan bibir guci ke mulutnya dan segera terdengarlah suara 
menggelogok ketika dia menuangkan isi guci ke dalam perut melalui mulutnya. Lama sekali dia minum 
sampai akhirnya guci itu kosong dan dia meletakkan guci itu di atas meja. Semua orang mengeluarkan 
seruan kaget, heran dan kagum sekali. Satu guci arak itu biasanya dihabiskan oleh delapan orang atau 
satu meja untuk satu kali perjamuan. Akan tetapi sekarang ditenggak habis sekaligus oleh kakek Nepal ini. 
Sungguh merupakan hal yang luar biasa. 


“Ha-ha-ha, giliranmu!” kata Gitananda kepada Si gendut. 


Dengan dorongan kawan-kawannya, akhirnya Si gendut yang terkenal sebagai setan arak itu pun 
mengangkat gucinya dan seperti yang dilakukan oleh lawannya tadi, dia pun menenggak arak itu langsung 
dari gucinya. Lebih lama lagi dia minum, mukanya sampai ke botak-botaknya menjadi merah dan ketika 
akhirnya dia menghabiskan arak itu, gucinya terlepas dari tangannya dan jatuh menggelinding ke atas 
lantai. Si gundul botak itu sendiri tertawa aneh, lalu bangkit. Perutnya yang gendut menjadi makin besar 
dan matanya menjadi merah. Suara ketawanya menunjukkan bahwa dia telah menjadi mabuk! 


“He-he-heh... kau hebat... heh-heh, aku mengaku kalah deh...“ Si gendut bangkit berdiri, terhuyung kembali 
ke kursinya, akan tetapi hampir dia jatuh. Untuk menahan tubuhnya, tangannya diulur untuk meraih 
pinggang seorang dayang atau seorang pelayan wanita yang sedang lewat membawa baki. 


Akan tetapi pelayan itu, yang bukan lain adalah salah seorang anggota Hek-eng-pang, dengan mudah 
mengelak dengan menggerakkan pinggul dan miringkan tubuh. Tentu saja karena raihan tangannya 
dielakkan, tubuh si gendut mendoyong ke depan. Akan tetapi ternyata setan arak ini bukan hanya kuat 
minum arak, melainkan juga pandai ilmu silat dan biar pun dia mabuk sekali, dalam keadaan mendoyong 
hampir jatuh itu kedua tangannya dapat bergerak cepat ke samping untuk merangkul, sekali ini 
rangkulannya ditujukan kepada buah pinggul yang menonjol besar itu. 


Semua tamu tertawa menyaksikan ini. Akan tetapi dengan gerakan lincah, si pelayan itu kembali mengelak. 
Masakan yang berada di dalam mangkok di atas bakinya sama sekali tidak tumpah, dan sekali ini si gendut 
tidak dapat mencegah lagi tubuhnya yang limbung. Dia jatuh! Kembali semua orang menertawakannya. 


“Ehhhhh!” Si Gendut yang merasa malu karena ditertawakan menjadi marah kepada pelayan itu. Begitu dia 
terguling, kakinya mencuat untuk menyerampang kaki si pelayan agar jatuh bersama dia. Akan tetapi 
kembali dia keliru karena pelayan itu meloncat dan kembali dapat menghindarkan diri, terus menyelinap 
pergi. Para tamu bertepuk tangan memuji kelincahan pelayan wanita itu. 


Sementara itu, Hak Im Cu, seorang tosu tinggi kurus yang wajahnya bengis, yang amat tinggi ilmu silatnya 
dan terkenal sebagai seorang ahli ginkang dan menjadi seorang di antara pembantu-pembantu utama 
Hwa-i-kongcu, dengan secara diam-diam menjaga keamanan bersama dua orang temannya untuk 
menjamin keselamatan Hwa-i-kongcu dan Liong-sim-pang. Mereka bertiga sesungguhnya bukanlah 
anggota Liong-sim-pang, melainkan tamu-tamu, juga mereka bertiga merupakan sahabat-sahabat dan 
pembantu-pembantu utama. 


Di samping tosu Hak Im Cu ini, masih ada dua orang lainnya yang tidak kalah lihainya. Yang pertama 
adalah Ban-kin-kwi Kwan Ok, yang sebaya dengan Hak Im Cu, berusia kurang lebih enam puluh tahun. 
Berbeda dengan Hak Im Cu yang tinggi kurus dan ahli ginkang, Kwan Ok ini, sesuai dengan julukannya, 
yaitu Ban-kin-kwi (Setan Bertenaga Selaksa Kati) bertubuh tinggi besar, bermuka hitam dan tenaganya 
sekuat gajah! 


Ada pun yang kedua atau orang ketiga di antara tiga sekawan ini adalah Hai-liong-ong Ciok Gu To, juga 
usianya kurang lebih enam puluh tahun, tubuhnya gemuk pendek dan kepalanya gundul akan tetapi dia 
bukan seorang pendeta, melainkan seorang bekas bajak tunggal yang amat terkenal karena selain ahli 
bermain di air juga dia seorang ahli Iweekeh yang memiliki tenaga dalam kuat sekali. 
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Memang tadinya tiga orang ini bukan merupakan sahabat-sahabat. Tetapi, ketiganya diundang oleh Hwa-i- 
kongcu dan menjadi pembantu utama, tentu saja mereka menjadi sahabat yang memiliki keahlian berbeda- 
beda. Dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, tiga orang lihai ini pernah muncul di Telaga Sungai, ketika 
terjadi perebutan anak ular naga di telaga tersebut dan biar pun tiga orang ini lihai sekali, namun karena di 
telaga itu berkumpul banyak sekali orang-orang pandai, mereka tidak berhasil mendapatkan anak naga itu. 


Demikianlah keadaan singkat tiga orang pembantu utama Hwa-i-kongcu yang kini telah berada di tempat 
pesta itu. Sejak semula, mereka sudah agak curiga ketika mendengar bahwa Si Jari Maut mengirim 
sumbangan berupa wanita-wanita pelayan yang cantik-cantik itu, maka diam-diam mereka, terutama sekali 
tosu Hak Im Cu, memasang mata dan mencurahkan perhatian kepada para pelayan itu. 


Peristiwa yang terjadi ketika seorang pelayan hendak dirangkul setan arak yang gendut, melihat cara 
pelayan itu menghindarkan diri, membuat Hak Im Cu menjadi makin curiga. Jelas bahwa pelayan itu 
memiliki ilmu silat cukup tinggi sehingga dapat menghindarkan tubrukan dan terkaman si gendut demikian 
mudahnya dan dalam gerakannya mengelak itu, baki tidak terguling bahkan kuah dalam mangkok tidak 
tumpah. Walau pun yang mengirim Si Jari Maut yang terkenal, namun pelayan-pelayan yang pandai ilmu 
silat sungguh mencurigakan. Apa lagi pemimpin pelayan itu, yang cantik dan agung dan yang kini tidak 
nampak. 


Hak Im Cu lalu menghubungi dua orang temannya, mereka berbisik-bisik, lalu dengan tergesa-gesa 
ketiganya pergi menuju ke belakang untuk menyelidiki dan jikalau perlu mengumpulkan pelayan-pelayan 
sumbangan itu untuk memeriksa mereka. Akan tetapi pada saat itu pula terdengar suara terompet dan 
canang dipukul gencar. Itulah tanda bahaya dan tak lama kemudian terdengarlah teriakan-teriakan bahwa 
pengantin puteri diculik orang! Gegerlah keadaan dalam pesta itu ketika suara berisik ini terdengar dan 
mereka mendengar bahwa pengantin puteri diculik orang. 


Keributan ini disusul oleh keributan lain yang lebih meributkan lagi ketika para pelayan wanita itu, dengan 
menggunakan batu-batu yang memang sudah mereka persiapkan sebelumnya, ada pula yang 
menggunakan mangkok piring, menyambit ke arah lampu-lampu di seluruh tempat sehingga lampu-lampu 
itu pecah dan padam. Keadaan menjadi gelap gulita dan tentu saja para tamu menjadi panik, kecuali 
mereka yang mempunyai kepandaian tinggi, karena mereka ini maklum bahwa terjadi hal hebat dan cepat 
mereka menggunakan kepandaiannya untuk bersiap-siap turun tangan membantu pihak tuan rumah. 


Tentu saja Siang In juga terkejut bukan main. Dia sama sekali tidak mengira bahwa akan terjadi hal seperti 
itu. Ketika teman-temannya para penari menjerit dan berkumpul menjadi satu dalam keadaan ketakutan, 
dia sendiri cepat meloncat dan menyelinap di antara orang-orang yang sedang panik, melihat para pelayan 
wanita menyambiti lampu-lampu dengan ketepatan seorang ahli. Dia kemudian memaki kebodohan sendiri 
yang tidak menduga bahwa pelayan-pelayan wanita itu ternyata adalah orang-orang yang mempunyai niat 
sama dengan dia, yaitu menculik sang puteri! Dia berlari terus menuju ke tempat tinggal Syanti Dewi dan 
benar saja, tepat seperti yang dikhawatirkannya, sang puteri telah lenyap dan di situ terdapat Hwa-i-kongcu 
dan para pembantunya. Hwa-i-kongcu marah-marah dan memaki-maki para pengawalnya yang 
dikatakannya tolol. 


“Kejar! Isteriku harus dapat dirampas kembali!” teriaknya marah-marah. 


Dari tempat persembunyiannya, Siang In bisa melihat betapa tosu tinggi kurus, raksasa tinggi besar muka 
hitam, dan si gemuk pendek berkepala gundul itu berkelebat dengan kecepatan yang sangat mengejutkan, 
dan melakukan pencarian atau pengejaran tanpa mengeluarkan kata-kata apa pun. Dia terkejut. Kiranya 
Hwa-i-kongcu dibantu orang-orang pandai. Namun toh Syanti Dewi dapat diculik orang. Hal ini 
menunjukkan betapa lihainya si penculik yang agaknya dibantu oleh para pelayan wanita. 


Dia meninggalkan tempat sembunyinya untuk melakukan pengejaran pula. Dia harus mendapatkan Syanti 
Dewi karena agaknya, terjatuh ke tangan siapa pun juga, kecuali ke tangannya, tentu Puteri Bhutan itu 
akan celaka. Ketika dia ke luar, ternyata di sana sini telah terjadi pertempuran-pertempuran hebat antara 
wanita-wanita pelayan dan para pengawal dan anak buah Hwa-i-kongcu. 


Kini jelaslah sudah bahwa pelayan-pelayan wanita itu adalah serombongan orang yang menyamar untuk 
menculik sang puteri! Dan ternyata mereka itu terdiri dari orang-orang lihai, sama sekali bukan lawan para 
pengawal Hwa-i-kongcu atau anggota-anggota Liong-sim-pang biasa saja. Hanya tiga orang lihai tadi yang 
dapat mengatasi mereka dan mulailah ada beberapa orang wanita pelayan roboh dan selebihnya lalu 
melarikan diri, dikejar oleh tiga orang itu dan para anak buah Liong-sim-pang. 
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Tamu-tamu makin panik dan sebagian besar menyelamatkan diri dengan sembunyi di balik semak-semak 
atau pohon-pohon di dalam taman, dan ada pula yang begitu saja memasuki kamar-kamar, tidak peduli 
kamar siapa, ada pula yang menyelinap ke dalam dapur, tidak peduli pakaian dan mukanya penuh hangus. 
Hanya yang berkepandaian saja membantu para anggota Liong-sim-pang melakukan pengejaran pada 
rombongan wanita pelayan yang ternyata merupakan gerombolan penculik itu. 


Ternyata orang-orang Hek-eng-pang amat cerdik, dan sebelum melakukan penculikan, sebagian di antara 
mereka telah mengatur ‘jalan lari’ untuk kawan-kawannya. Sekarang, mereka mengikuti jalan yang mereka 
buat, dan dipimpin oleh Hek-eng-pangcu sendiri, yaitu Yang-liu Nionio, mereka berserabutan memasuki 
taman melalui jalan yang sudah direncanakan semula. 


“Penculik-penculik hina, hendak lari ke mana kalian?” Hak Im Cu mengejar dan tosu ini paling cepat larinya 
karena dia memang seorang ahli ginkang yang hebat. 


“Liong-li, bawa dia ini!” Yang-liu Nionio berteriak dan melemparkan tubuh Syanti Dewi yang sudah 
ditotoknya itu ke arah muridnya itu. Liong-li menyambut tubuh itu dan terus melarikan diri, sedangkan 
Yang-liu Nionio menyambut serangan pedang Hak Im Cu dengan ranting yang-liu yang tadi dipegangnya. 


“Singgg... trakkkkk!” Pedang itu tertahan oleh ranting dan keduanya lalu bertempur seru. 


Sementara itu, melihat pengantin wanita dilarikan seorang pelayan dan belasan pelayan lain, para 
pengawal cepat mengejar. Liong-li lari bersama teman-temannya, meloncati jalan di antara semak-semak. 
Para pengawal atau anak buah Liong-sim-pang mengejar. 


“Blarrrrr...!” 


Terjadi ledakan keras dan empat orang anak buah Liong-sim-pang terlempar ke sana sini oleh ledakan itu. 
Kiranya di situ sudah dipasang jebakan semacam ranjau oleh orang-orang Hek-eng-pang yang tadi 
meloncati tempat itu. Anak buah Liong-sim-pang yang tidak tahu tentu saja berlari biasa dan menginjak 
ranjau itu. 


Bersama bunyi ledakan, Yang-liu Nionio diikuti oleh beberapa orang anak buahnya juga lari karena Ban- 
kin-kwi Kwan Ok dan Hai-liong-ong Ciok Gu To telah tiba di situ. Melihat adanya tiga orang yang amat lihai 
ini, Yang-liu Nionio mengajak anak buahnya lari dan mereka menyelinap di semak-semak belukar di luar 
taman. 


“Keparat jangan lari!” Hak Im Cu memaki dan mengejar. 


Akan tetapi tiba-tiba semak-semak itu terbakar dan nyalanya demikian besar karena ternyata semak- 
semak itu telah disiram minyak. Terpaksa tiga orang lihai ini tidak berani menerjang api dan harus 
mengambil jalan memutar. Mereka melihat wanita tua cantik memegang ranting itu bersama lima orang 
wanita pelayan lain menyeberangi jembatan di luar taman. Tentu saja dengan cepat mereka mengejar. 


Wanita-wanita itu telah tiba di seberang jembatan dan baru saja Hak Im Cu dan kawan kawannya tiba di 
jembatan dan meloncat ke atasnya, tiba-tiba jembatan itu ambruk! Tentu saja ini pun buatan para anggota 
Hek-eng-pang. Untung bahwa yang berada di jembatan itu adalah Hak Im Cu bertiga yang tentu saja dapat 
meloncat kembali ke belakang dan tidak sampai ikut terjatuh bersama jembatan itu. 


Hak Im Cu dan teman-temannya, juga para anak buah Liong-sim-pang cepat mengejar para wanita yang 
telah tiba di tembok yang mengelilingi tempat markas Liong-sim-pang itu. Dengan gerakan-gerakan yang 
sangat ringan mereka meloncat ke atas tembok, didahului oleh Liong-li yang memondong tubuh Syanti 
Dewi. 


“Ha-ha-ha, kalian hendak lari kemana?” Tiba-tiba terdengar suara ketawa dan kiranya di atas tembok, di 
menara penjagaan, telah nongkrong seorang tinggi besar bersorban yang bukan lain adalah Gitananda, 
tokoh aneh dari Nepal tadi! 


“Liong-li, lari...!” Yang-liu Nionio berteriak dan dia sendiri menggunakan ranting yang-liu, langsung 
menubruk dan menyerang kakek Nepal itu. 


Si kakek Nepal terkejut karena tahu bahwa serangan nenek cantik ini cepat dan kuat bukan main, maka dia 
pun menggerakkan tongkatnya menangkis dan mereka segera bertempur di dalam menara penjagaan itu. 
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Kesempatan ini dipergunakan oleh Liong-li untuk berloncatan pergi ke tempat di mana Tek Hoat dan para 
anak buah Hek-eng-pang yang lain sudah siap dengan kuda mereka. 


Hak Im Cu dan kawan-kawannya tidak mempedulikan nenek yang masih bertanding melawan orang Nepal 
itu, oleh karena bagi mereka yang terpenting adalah merampas kembali pengantin wanita yang terculik. 
Maka mereka lalu mengerahkan para anak buah Liong-sim-pang untuk mengejar melalui pintu gerbang 
sedangkan mereka bertiga sendiri melakukan pengejaran dari atas dengan berlompatan. 


Melihat bahwa anak muridnya dan para anak buah Hek-eng-pang sudah berhasil keluar dari tembok, Yang- 
liu Nionio cepat mendesak kakek Nepal dengan gerakan ranting yang-liu dan ketika kakek itu menangkis 
dengan tongkatnya, tangan kirinya melakukan pukulan atau cengkeraman mautnya, yaitu Hek-eng-jiauw- 
kang yang hebat bukan main. Dari jari-jari tangannya yang dibentuk seperti kuku garuda itu menyambar 
hawa dahsyat sekali. 


“Ehhhhh...!” Gitananda terkejut dan cepat meloncat ke belakang, akan tetapi dia melihat nenek cantik itu 
pun meloncat jauh dan melarikan diri di dalam gelap. 


Karena malam itu gelap dan penerangan dari atas tembok tidak seberapa besar, maka kakek Nepal yang 
hanya menjadi tamu ini tak mau membahayakan dirinya. Dia maklum bahwa mengejar seorang lawan 
pandai di tempat gelap amatlah berbahaya, maka dia pun melakukan pengejaran seenaknya saja, dengan 
sikap amat berhati-hati. 


Kini terjadilah kejar-kejaran di luar tembok dan di tempat terbuka di daerah Pegunungan Lu-liang-san, di 
malam gelap itu. Akan tetapi sebentar saja, para wanita yang memang sebelumnya sudah mengatur jalan 
dengan cerdiknya, dapat melarikan diri di tempat gelap dan terus dikejar oleh para anggota Liong-sim-pang 
yang dipimpin oleh Hak Im Cu dan kedua orang temannya, bahkan kemudian Hwa-i-kongcu, pengantin pria 
yang gagal itu pun melakukan pengejaran sendiri..... 


Kekkkkkkkkk kak kakak 


Kita tinggalkan dulu para penculik Syanti Dewi yang melarikan diri dan dikejar oleh anggota Liong-sim- 
pang, dan juga secara diam-diam dikejar pula oleh seorang gadis cantik, yaitu Siang In dan mari kita 
kembali mengikuti keadaan Suma Kian Lee yang menjadi tawanan Hek-eng-pang. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Suma Kian Lee tidak berdaya dan menjadi setengah tawanan 
dari Hek-eng-pang dikarenakan Hek-eng-pang mengancam akan membunuh Cui Lan dan Gubernur Hok 
kalau dia melawan. Akan tetapi munculnya Ang Tek Hoat membuka rahasianya dan akhirnya, dalam 
pertandingan melawan Tek Hoat dia dikeroyok dan roboh pingsan. 


Ketika Kian Lee sadar kembali, dia telah berada di dalam sebuah kamar dan dijaga oleh empat orang 
wanita anggota Hek-eng-pang yang cantik-cantik. Begitu siuman, dia lalu bangkit duduk dan siap untuk 
mengamuk. Akan tetapi seorang wanita cantik yang dia tahu merupakan seorang di antara kepala-kepala 
pasukan di Hek-eng-pang, muncul dan langsung berkata, “Harap kau suka tenang, Kongcu. Kalau tidak, 
terpaksa kedua orang kawanmu itu kami bunuh!” 


Teringat akan Cui Lan dan Hok-taijin, Suma Kian Lee tenang kembali dan dia bangkit duduk kemudian 
berkata, “Sesungguhnya, apakah yang kalian kehendaki dariku?” Dia memandang ke kanan kiri dan 
bertanya lagi, “Mana ketua kalian itu? Dan mana pula Tek Hoat? Suruh mereka bicara dengan aku!” 


“Pangcu sedang pergi dan aku yang diberi tugas untuk minta agar kau mengaku saja semuanya, Suma- 
kongcu. Bukankah sudah jelas bahwa yang merampas harta keluarga Kao adalah seorang pemuda yang 
dikenal pula sebagai Suma-kongcu dan menjadi saudaramu? Nah, sekarang, demi keselamatan dua orang 
kawanmu itu, terutama dara cantik jelita yang selalu menanyakan keadaan dan mengkhawatirkan 
keselamatanmu itu, yang agaknya adalah... ehhh, kekasihmu." 


“Jangan bicara sembarangan!” Kian Lee menghardik dan mukanya berubah merah. 
Dia tahu betapa lembut dan halus perasaan Phang Cui Lan, dan betapa dara itu masih 


mengkhawatirkannya, akan tetapi hal itu bukan berarti dara itu cinta kepadanya karena hati dan cinta kasih 
dara itu telah ditumpahkan kepada Siluman Kecil! 
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“Maaf, Kongcu. Sekarang, demi keselamatan mereka, harap Kongcu berterus terang saja. Di mana adanya 
harta itu dan supaya dikembalikan kepada kami untuk ditukar dengan dua orang kawanmu.” 


“Kalian adalah orang-orang bodoh yang suka menuduh orang secara ngawur saja!” Kian Lee berkata 
dengan nada menyesal. "Aku bukanlah orang-orang macam kalian yang suka membohong, apa lagi 
menghendaki barang orang lain. Sesungguhnya, aku sama sekali tidak tahu tentang harta itu. Kalau kau 
tak keberatan, ceritakanlah kepadaku apa yang telah terjadi?” 


Wanita cantik itu tersenyum, seolah-olah dia tahu bahwa Kian Lee berpura-pura. Lalu dia menarik napas 
panjang dan berkata, “Kongcu, engkau membuat tugas kami menjadi lebih berat lagi. Mengapa masih 
pura-pura tidak tahu kalau yang melakukan ini adalah saudaramu sendiri?” 


Kian Lee menahan kesabarannya. “Aku memang mempunyai saudara yang kini sedang kucari-cari, tetapi 
saudaraku bukanlah perampok atau penculik! Nah, sudah kukatakan bahwa aku tidak tahu apa-apa dalam 
hal ini. Kau mau menjelaskan atau tidak terserah!” 


Melihat sikap ini, wanita itu menjadi ragu-ragu dan dia pun bercerita, “Kami mendengar bahwa keluarga 
Jenderal Kao Liang telah mengundurkan diri dan hendak pulang ke kampung membawa harta yang besar. 
Karena rombongannya akan lewat tidak jauh dari sini, maka pangcu kemudian memerintah kami untuk 
menghadang dan merampas harta pusaka itu. Kami sudah hampir berhasil, akan tetapi ternyata banyak 
pihak lain yang juga mengandung niat yang sama dengan kami. Mereka adalah orang-orang lembah, yaitu 
perkumpulan Huang-ho Kui-liong-pang yang selalu menjadi musuh besar kami. Kemudian dalam perebutan 
harta pusaka keluarga Kao itu muncul pula pengawal-pengawal kerajaan yang menyamar, dan kami 
mendengar pula nama Suma-kongcu. Karena kami tidak berhasil merampas harta, juga pihak Kui-liong- 
pang tidak pula, sedangkan para pengawal itu telah kami hancurkan, maka tinggal Suma-kongcu itulah 
yang mencurigakan dan tentu dia yang telah merampas harta pusaka keluarga Kao.” 


“Hemmm, dan di mana adanya keluarga Kao sendiri?” 


Wanita itu tersenyum dan mencibirkan bibirnya yang merah. “Mereka terculik dan kami tidak tertarik oleh 
hal itu. Kami hanya mementingkan harta pusaka dan karena jelas bahwa harta itu dirampas oleh Suma- 
kongcu, sedangkan engkau adalah saudaranya, maka kami mengharap bantuanmu untuk mengembalikan 
harta itu kepada kami sebagai penukaran diri dua orang kawanmu.” 


Akan tetapi Kian Lee sudah tidak mempedulikan omongan wanita itu lebih lanjut karena dia sudah 
melamun! Kini mengertilah dia mengapa hal-hal aneh itu terjadi kepadanya. Jenderal Kao dan kedua orang 
puteranya menyerangnya, tentu mereka itu pun sudah mendengar bahwa Suma kongcu yang tentu saja 
kalau memang benar demikian adalah adiknya, Kian Bu, yang mencuri harta mereka dan menculik 
keluarga mereka. Pantas saja jenderal itu dan dua orang puteranya menyerang dia! Tentu ini fitnah belaka! 
Tidak mungkin adiknya, Suma Kian Bu, kini telah berubah menjadi garong! Apa lagi menjadi penculik! 


Ini tentu fitnah! Dan dia berkewajiban untuk membongkar rahasia ini. Dia harus dapat menemukan 
keluarga Jenderal Kao dan menemukan harta yang dirampas orang, bukan hanya untuk membantu 
keluarga Jenderal Kao itu melainkan juga untuk membersihkan nama adiknya dari fitnah. Akan tetapi 
sebelum dapat mencari keluarga Jenderal Kao dan harta pusakanya itu, lebih dulu dia harus dapat 
meloloskan diri dari tempat ini tanpa membahayakan Cui Lan dan Gubernur Hok. 


Ahh, betapa banyaknya hal yang masih harus dia kerjakan, betapa banyaknya halangan dihadapinya 
dalam perjalanannya kali ini. Masih ada lagi tugas yang juga amat penting, yaitu menyelidiki dan 
membebaskan Pangeran Yung Hwa! 


“Biarkan aku bicara sendiri dengan Tek Hoat dan dengan ketua kalian,” akhirnya dia berkata. “Terjadi salah 
duga atau fitnah keji dalam hal ini,” hanya demikian jawabnya dan akhirnya wanita itu pun 
meninggalkannya, mengatakan bahwa ketua Hek-eng-pang yang pergi bersama Si Jari Maut belum 
pulang. 


Sampai hari menjadi malam, ketua Hek-eng-pang dan Si Jari Maut belum juga pulang dan malam ini 
terjadilah peristiwa hebat di puncak Gunung Cemara. Di waktu malam gelap itu, secara tiba-tiba orang- 
orang lembah, yaitu musuh besar perkumpulan Hek-eng-pang, datang menyerbu! Mereka ini adalah orang- 
orang Huang-ho Kui-liong-pang yang datang secara tidak terduga-duga dan menyerang perkampungan 
Hek-eng-pang dengan hebat, membakari rumah di situ. 
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Pihak Hek-eng-pang tentu saja melakukan perlawanan sekuatnya, akan tetapi karena sebagian besar di 
antara mereka pergi bersama ketua mereka, maka jumlah mereka kalah banyak, dan juga tanpa adanya 
ketua mereka, para anggota Hek-eng-pang ini lemah semangatnya. Akhirnya mereka melarikan diri cerai- 
berai mencari keselamatan, meninggalkan rumah-rumah mereka yang menjadi lautan api! 


Tentu saja Kian Lee yang terkejut oleh penyerbuan ini, cepat meninggalkan tempat tahanannya. Para 
wanita yang menjaga kamar tahanan juga sudah tidak ada lagi dan di dalam keributan itu, Kian Lee tidak 
mau ikut campur, tetapi langsung saja dia mencari Cui Lan dan Gubernur Hok. Akan tetapi alangkah 
kagetnya ketika dia tiba di tempat tahanan dua orang itu, dia melihat dua orang penjaganya, yaitu wanita- 
wanita anggota Hek-eng-pang yang ditugaskan menjaga dan menodong mereka telah menggeletak tewas 
dan di dalam kamar itu tidak lagi nampak bayangan Cui Lan dan Hok-taijin. Kian Lee lalu berlari ke sana- 
sini mencari-cari, akan tetapi dia tidak dapat menemukan jejak dua orang itu. 


Ketika melihat orang-orang Huang-ho Kui-liong-pang meninggalkan Gunung Cemara sambil bersorak- 
sorak seperti barisan tentara menang perang, Kian Lee diam-diam membayangi mereka. Tetapi, 
gerombolan orang-orang dari lembah itu menggunakan perahu-perahu melanjutkan perjalanan mereka dan 
terpaksa Kian Lee lalu membayangi terus di sepanjang pantai sungai. 


Sampai pagi hari, perahu-perahu itu terus meluncur dan Kian Lee juga terus menerus membayanginya. 
Tibalah mereka di sebuah dusun di pinggir sungai dan perahu--perahu itu berhenti mendarat. Namun tidak 
semua anggota Kui-liong-pang mendarat sehingga Kian Lee tidak tahu di mana adanya Cui Lan dan 
Gubernur Hok, di perahu yang mana. Selagi dia ragu-ragu dan menduga-duga, siap untuk menyerbu dan 
menolong Cui Lan dan Gubernur Hok, tiba-tiba dia dikejutkan oleh teriakan orang di belakangnya. 


“Ehh, inilah dia pemuda itu!” 


Kian Lee cepat menengok dan dia melihat Ho-nan Cui-lo-mo Wan Lok It, tokoh jagoan dari Gubernur Ho- 
nan itu, yang gendut dan rambutnya merah, tak pernah melepaskan guci araknya! Bersama kakek ini, ada 
pula belasan orang anak buahnya dan agaknya mereka tiba di dusun ini dalam usaha mereka mencari-cari 
Gubernur Hok dan juga dia sendiri. Kian Lee terkejut dan diam-diam dia mengharapkan agar Gubernur Hok 
dan Cui Lan jangan keluar dari tempat mereka, karena kalau sampai ketahuan, tentu akan ditangkap dan 
sukar baginya untuk melindungi mereka. 


Ciu-lo-mo sudah menerjang dengan guci araknya sebagai senjata, dibantu belasan orang itu yang sudah 
mengurung Kian Lee. Pemuda ini menganggap bahwa andai kata Cui Lan dan Gubernur Hok ditawan 
orang-orang lembah, keadaan mereka lebih aman dari pada kalau ditawan oleh orang-orang ini, karena 
orang-orang lembah itu belum tahu siapa adanya Hok-taijin, sedangkan orang-orang ini adalah kaki tangan 
Gubernur Ho-nan. 


Maka dia lalu melompat merobohkan dua orang anak buah Si Setan Arak Tua dari Ho-nan itu dan 
melarikan diri, untuk memancing mereka menjauhi perahu-perahu itu yang diduganya menawan Cui Lan 
dan Hok-taijin. Benar saja, Cui-lomo dan anak buahnya cepat melakukan pengejaran. Setelah berjarak 
cukup jauh, barulah Kian Lee membalik dan menghadapi mereka dengan tenang, menanti kedatangan 
mereka dan mengambil putusan untuk memberi hajaran kepada mereka. 


Tetapi, begitu orang-orang itu tiba di depannya dan sebelum mereka menyerangnya terdengar bentakan 
halus, “Omitohud...! Tahan senjata... pinni hendak bicara...!” 


Semua orang menengok ke arah datangnya suara itu dan muncullah seorang nikouw (pendeta wanita) tua 
yang usianya tentu sudah enam puluh tahun lebih, tubuhnya kecil dan mukanya pucat, akan tetapi matanya 
mengeluarkan sinar yang membuat Kian Lee mengenal bahwa nikouw itu bukan sembarang orang. Nikouw 
itu memegang sebatang tongkat panjang dan dengan pandang mata menyelidik, dia bertanya kepada Ho- 
nan Ciu-lo-mo dengan suara nyaring, “Apakah kalian orang-orang Kui-liong-pang?” 


Ciu-lo-mo Wan Lok It memandang marah, akan tetapi karena dia berhadapan dengan seorang nikouw, dia 
menahan kemarahannya dan berkata, “Harap Lo-suthai jangan menduga sembarangan dan mengira kami 
adalah orang-orang dari perkumpulan kotor itu. Kami adalah pasukan dan utusan dari Kui-taijin, yaitu 
Gubernur Ho-nan!” Ciu-lo-mo mengangkat dada untuk membanggakan kedudukannya sebagai utusan 
gubernur. 


Akan tetapi sungguh celaka. Ketika nikouw itu mendengar bahwa dia adalah utusan Gubernur Ho-nan, 
wajah nikouw itu menjadi merah dan sinar matanya menunjukkan kemarahan. “Bagus! Sungguh kebetulan 
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sekali. Justeru kalian inilah orang-orang yang harus pinni cari. Hayo lekas katakan, di mana adanya Phang 
Cui Lan? Apa yang terjadi dengan dia?” 


Ho-nan Cui-lo-mo Wan Lok It adalah seorang jagoan Ho-nan yang sama sekali tidak mengenal nikouw ini. 
Maka tentu saja dia tidak menjadi takut, bahkan dia menghadapi kemarahan nenek ini dengan muka tidak 
senang. Apa lagi sekarang nenek itu menyebut nama Phang Cui Lan, yaitu gadis pelayan istana gubernur 
yang telah berkhianat dan membantu larinya Gubernur Ho-pei, musuh dari Gubernur Ho-nan. 


“Hemmm... nikouw tua...," katanya, kini berkurang nada hormatnya. “Apa maksudmu menanyakan gadis 
pelayan yang berkhianat itu?” 


Nikouw itu makin marah. “Kau ini siapa? Dan apa kedudukanmu di gubernuran?” 


Ditanya demikian, Wan Lok It menepuk dadanya. “Belum mengenal aku? Inilah Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok 
It. Aku adalah pengawal pribadi Gubernur Ho-nan! Gadis bernama Phang Cui Lan itu adalah seorang 
pengkhianat, apa maksudmu menanyakan gadis itu?” 


“Omitohud! Sungguh kebetulan sekali. Tentu orang-orang macam engkau inilah yang membujuk gubernur 
untuk mencelakai gadis itu. Pinni telah mendengar bahwa gadis itu dikejar-kejar oleh orang-orangnya 
gubernur, bahkan hendak membunuhnya. Benarkah begitu?” 


“Benar sekali! Dan apakah engkau tahu di mana dia bersembunyi? Kalau kau berani melindunginya, 
engkau juga akan celaka!” 


“Omitohud, sungguh berani mati! Ehhh, Setan Arak, Nona Phang itu adalah seorang sahabat pendekar 
Siluman Kecil yang dititipkan Gubernur Ho-nan, dan sekarang berani kalian hendak membunuh dia! 
Bukankah dengan demikian gubernur tidak menghargai beliau? Awas, kalau sampai terjadi sesuatu 
dengan nona itu, gubernur dan semua kaki tangannya tentu tidak akan bebas dari hukuman!” 


Kian Lee merasa kagum dan heran mendengar ucapan nikouw itu. Kiranya nikouw tua yang lihai dan 
berwibawa ini juga merupakan seorang pembantu dari pendekar yang terkenal dengan sebutan Siluman 
Kecil! Dia kagum karena selain pendekar itu memiliki banyak pembantu dan namanya amat dikenal dan 
disegani semua orang, juga ternyata bahwa pendekar itu mempunyai rasa setia kawan yang besar, dan 
juga semua kawan kawannya demikian tunduk dan setia kepadanya. Betapa banyaknya orang yang setia 
kepada pendekar itu, dari seorang gadis cantik jelita dan halus budi seperti Cui Lan, sampai kepada orang- 
orang kasar seperti para pemburu yang menolongnya keluar dari terowongan saluran air itu dan nikouw tua 
yang menimbulkan rasa hormat ini. 


Namun orang yang sudah biasa mengandalkan kepandaiannya sendiri, kedudukannya dan banyak kawan 
seperti Cui-lo-mo tidak merasa takut menghadapi nikouw itu, bahkan dia menjadi marah sekali. Tentu saja 
dia sudah mendengar akan nama Siluman Kecil yang kabarnya muncul seperti siluman, membasmi orang- 
orang jahat akan tetapi tidak pernah dapat dilihat dengan nyata orangnya itu, yang pernah pula membasmi 
penjahat yang mengganggu Propinsi Ho-nan dan juga dihormati oleh gubernur sendiri. Tetapi dia sendiri 
belum pernah melihat sendiri kelihaiannya, maka tentu saja dia tidak mau tunduk begitu mudah, apa lagi 
yang muncul hanya seorang nikouw tua seperti itu, yang berani mengeluarkan kata-kata keras bernada 
mengancam terhadap gubernur beserta kaki tangannya! 


“Ehhh, nikouw tua! Hati-hati engkau bicara, atau kau kutangkap sebagai seorang kaki tangan pengkhianat!” 
“Hemmm, Setan Arak. Kalau kau berani, boleh coba kau tangkap pinni!” jawab nikouw itu. 

“Bagus! Engkau yang menantang, jangan nanti persalahkan aku dan mengatakan aku tidak menghormat 
seorang pendeta wanita tua!” Ho-nan Cui-lo-mo lalu menerjang maju dengan gucinya, menyerang nikouw 
itu. 

“Trang-trang-tringgggg...!” 

Tongkat nikouw itu menangkis guci dan ketika ada arak muncrat dari guci itu ke arah mukanya, nikouw itu 
hanya meniup dan arak itu pecah dan buyar. Kemudian tongkatnya membalas. Ternyata serangan balasan 


nikouw itu pun kuat sekali hingga mengejutkan Ho-nan Ciu-lo-mo. Maklum bahwa nenek itu ternyata 
merupakan lawan yang cukup tangguh, dia lalu meneriaki anak buahnya untuk maju mengeroyok. 
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“Sungguh tidak tahu malu!” Kian Lee membentak dan pemuda ini telah melompat maju, mengamuk dan 
dalam beberapa gebrakan saja para anak buah dari gubernuran itu cerai-berai dan kacau-balau, bahkan Si 
Setan Arak sendiri terdorong mundur oleh hawa pukulan yang keluar dari tangan Kian Lee. 


Wan Lok It bukan orang bodoh. Dia memang sudah tahu bahwa pemuda itu lihai, akan tetapi dengan 
mengandalkan belasan orang anak buahnya yang merupakan pengawal pengawal pilihan dari gubernuran, 
hatinya lantas menjadi besar dan dia tadi hendak menangkap pemuda itu. Namun siapa tahu, di situ 
muncul nikouw yang juga lihai dan dengan majunya nikouw itu bersama si pemuda yang lihai, tentu saja 
dia dan kawan kawannya merasa kewalahan dan akhirnya larilah mereka sambil menyeret teman teman 
yang terluka. 


Nikouw itu memandang kepada Kian Lee dengan kagum kemudian berkata memuji, “Omitohud! Pinni 
sungguh keliru dan tidak melihat Gunung Thai-san menjulang tinggi di depan mata. Kongcu memiliki 
kepandaian yang amat tinggi dan tadi pinni sudah berani mengkhawatirkan keselamatan Kongcu. Sungguh 
menggelikan!” 


Kian Lee menjura kepada nikouw tua itu dan berkata, “Suthai membela Nona Phang, hal itu saja sudah 
menunjukkan bahwa Suthai adalah seorang sahabat. Kini saya pun sedang mencari dia dan hendak 
menolongnya dari cengkeraman orang-orang jahat.” 


“Ohhhhh... begitukah? Di mana dia dan bagaimana Kongcu bertemu dengan dia?” 


“Marilah kita mengejar perahu-perahu yang tadi berlabuh di dusun sana, Suthai. Kalau tidak salah, Nona 
Phang dan seorang... paman dibawa di dalam salah sebuah di antara perahu-perahu itu. Mari kita 
mengejar dan nanti saya ceritakan kepada Suthai tentang pertemuan antara kami.” 


Kian Lee dan nikouw tua itu mengejar dan ternyata bahwa perahu-perahu itu telah lama pergi. Kiranya 
begitu melihat keributan di darat, perahu-perahu itu tidak jadi singgah dan melanjutkan perjalanan cepat- 
cepat hingga tidak nampak lagi. Kian Lee lalu mengajak nikouw itu mengejar dengan cepat di sepanjang 
pinggir sungai. 


Dalam perjalanan ini dia menceritakan bagaimana dia bertemu dengan Phang Cui Lan dan dengan singkat 
dia lalu bercerita bahwa Cui Lan bersama dengan seorang kakek melarikan diri dari gubernuran Ho-nan, 
dikejar-kejar dan dia sendiri terjerumus ke dalam terowongan saluran air. Diceritakannya betapa dia telah 
ditolong oleh Cui Lan yang mengerahkan teman-temannya para pemburu sehingga dia selamat. 


“Ahhh... kiranya Kongcu yang ditolong itu? Pinni mendengar dari para pemburu tentang itu, dan dari 
mereka itulah pinni jadi tahu bahwa nona Phang dikejar-kejar dan hendak dibunuh, maka sekarang pinni 
mewakili beliau untuk menegur gubernur Ho-nan dan untuk menyelamatkan Nona Phang.” 


"Maksud Suthai beliau Si Siluman Kecil?” Kian Lee bertanya. 
“Siapa lagi?” Nenek itu mengangguk. “Lalu bagaimana, harap Kongcu lanjutkan.” 


“Saya mengantar Nona Phang untuk mengungsi ke Ho-pei, akan tetapi di tengah jalan kami ditangkap oleh 
gerombolan Hek-eng-pang. Karena mereka itu mengancam hendak membunuh Nona Phang, terpaksa 
saya menyerah. Dan malam tadi, Hek-eng-pang diserang oleh gerombolan lain yang menjadi musuh 
mereka. Saya dapat terbebas, akan tetapi ketika saya mencari Nona Phang, dia telah lenyap. Mungkin 
sekali ditawan oleh gerombolan yang melarikan diri dengan perahu-perahu itu. Sayang, sebelum saya 
berhasil mendapatkan apakah Nona Phang berada di perahu itu, muncul si Setan Arak yang mengenal 
saya ketika terjadi keributan di gubernuran Ho-nan dan dia menyerang saya sehingga perahu-perahu itu 
sempat pergi.” 


Nikouw itu mendengarkan dengan penuh perhatian. "Ahhh, kalau begitu Kongcu telah banyak membela 
dan melindungi Nona Phang dan dengan demikian maka bolehlah dibilang Kongcu adalah seorang 
sahabat juga dari beliau.” 


Mereka melanjutkan perjalanan dengan cepat, akan tetapi belum juga dapat menyusul perahu-perahu itu. 
Hati Kian Lee makin tertarik kepada tokoh yang berjuluk atau dijuluki Siluman Kecil itu. 


“Suthai, siapakah sebenarnya Siluman Kecil itu? Siapa namanya dan dia datang dari mana?” 
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Tiba-tiba nikouw tua itu berhenti dan memandang kepada Kian Lee dengan sinar mata penuh selidik dan 
kecurigaan. Akan tetapi melihat sikap Kian Lee tenang-tenang dan biasa saja, dia menjawab, “Pinni juga 
tidak tahu banyak. Yang pinni ketahui hanyalah bahwa beliau sering kali datang ke kuil kami dan bercakap- 
cakap dengan Subo. Beberapa hari yang lalu beliau datang dan setelah bercakap-cakap dengan Subo, 
pinni dipanggil dan diserahi tugas untuk menyelidiki keadaan Nona Phang.” Nikouw itu menghentikan 
ceritanya dan jelas bahwa dia enggan untuk banyak bicara tentang tokoh itu. Tentu saja sikap ini bahkan 
makin menarik hati Kian Lee. 


“Telah lama saya mendengar nama besar Siluman Kecil. Ingin sekali saya bertemu dengan orangnya dan 
berkenalan,” katanya. 


“Hemmm, tidak mudah!” Nikouw itu menggelengkan kepala dan mereka melanjutkan perjalanan. “Sungguh 
sangat sukar bertemu dan berkenalan dengan beliau, mungkin sama sukarnya dengan mendaki puncak 
Thai-san! Beliau tidak suka bertemu orang, bahkan dengan sahabat-sahabat yang amat dipercayanya pun 
jarang bertemu.” 


Setelah itu, nikouw tua yang mengaku berjuluk Liang Wi Nikouw itu tak mau lagi bicara tentang Siluman 
Kecil. Mereka melanjutkan perjalanan dengan cepat, namun anehnya, mereka tidak juga dapat menyusul 
rombongan perahu itu. Akan tetapi mereka terus mengejar dengan cepat sekali. 


Hari telah sore. Matahari telah condong ke barat dan sinarnya kehilangan teriknya yang hebat. Kian Lee 
dan Liang Wi Nikouw tiba di daerah yang berbatu-batu, batu karang yang tajam meruncing dan sukar 
dilewati. Namun berkat ginkang mereka, keduanya masih dapat melanjutkan perjalanan, sungguh pun 
dengan hati-hati dan meloncat dari batu ke batu. 


Terdengar suara air bergemuruh. Kiranya dibagian yang berbatu-batu itu merupakan tebing yang curam 
sekali dan air sungai itu kini menjadi air terjun yang amat terjal. Keduanya mendekati dan menjenguk ke 
bawah. Tinggi sekali tempat itu dan air sungai itu terjun ke tempat yang dalamnya sampai ratusan meter! 
Air yang menghantam batu batu di bawah berubah menjadi uap dan dari atas kelihatan gelap seolah-olah 
mereka berdiri di atas awan. 


Jauh sekali di bawah, di sekitar air terjun yang tertutup awan air itu, nampak dikelilingi tebing yang amat 
curam dan agaknya tidak mungkin di datangi manusia. Dan di antara tebing-tebing itu, seolah-olah 
dikelilingi tebing yang curam, terdapat tanah datar yang luas dan nampaklah beberapa petak rumah yang 
dlingkari tembok seperti benteng yang berdiri di tanah datar itu. 

“Ahh, ada perkampungan di sana!” Nikouw itu berkata. 

“Dan agaknya perahu-perahu yang lenyap itu telah disembunyikan dan sangat boleh jadi bahwa 
perkampungan di bawah itulah perkampungan orang-orang yang menyerang Gunung Cemara, yang 
disebut orang-orang lembah atau pun Perkumpulan Huang-ho Kui-liong-pang.” 

“Akan tetapi, sungai ini bukan Sungai Huang-ho,” nikouw itu berkata heran. 

“Memang bukan, akan tetapi saya rasa merupakan cabang Sungai Huang-ho dan mereka itu adalah bajak- 
bajak Sungai Huang-ho, maka memakai nama demikian. Kalau saya tidak salah menduga, Suthai, di 
sanalah adanya Nona Phang dan Paman Hok.” 

“Siapa Paman Hok itu?” 


Kian Lee tidak mau sembrono membuka rahasia Gubernur Ho-pei, maka dia menjawab, “Seorang pekerja 
di Gubernuran Ho-nan yang membantu Nona Phang melarikan diri.” 


“Kita harus dapat turun ke sana untuk menyelidiki,” kata Liang Wi Nikouw. 
“Memang benar, akan tetapi bagaimana kita dapat turun ke sana?” 
Mereka lalu mencari-cari jalan turun, akan tetapi tidak ada jalan turun yang merupakan jalan manusia, juga 


mereka tidak berhasil menemukan jalan rahasia. Jalan turun satu satunya menuju ke perkampungan di 
bawah sana itu hanya menuruni tebing curam itu! 
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“Nona Phang harus ditolong!” kata si nikouw tua. “Kalau terpaksa, kita harus mendaki tebing dan turun ke 
sana.” 


Kian Lee mengangguk. “Tebing ini biar pun curam, namun terdiri dari batu karang yang runcing dan kuat. 
Kita dapat merayap turun. Akan tetapi kalau dilakukan di waktu cuaca masih terang, amat berbahaya, 
Suthai. Kalau kita sedang merayap lalu diserang dari bawah atau dari atas, bagaimana kita dapat 
menyelamatkan diri? Lebih baik menanti sampai cuaca mulai gelap. Nah, baru kita merayap turun.” 


Nikouw itu mengangguk-angguk. “Kongcu benar dan cerdik, biarlah kita menanti sampai gelap.” 


Mereka lalu mencari tempat duduk untuk menanti datangnya gelap dan mereka mencari batu yang agak 
datar di antara batu-batu karang yang kasar dan runcing itu. Dengan duduk bersila di atas batu yang datar, 
mereka mengaso, melepaskan lelah dan menanti sampai matahari tenggelam di barat. Liang Wi Nikouw 
sudah duduk bersila dan tidak lama kemudian tenggelam dalam semedhi. 


Tiba-tiba batu itu bergerak. Bahkan bergeser! Cepat-cepat Kian Lee menyambar lengan nikouw itu, 
dibawanya meloncat turun dan mereka lalu bersembunyi di balik batu karang yang besar, dan mengintai 
dengan mata terbelalak heran dan kaget. Batu yang tadi mereka duduki itu terus bergeser, terdengar suara 
berderit dan ternyata di bawah batu itu terdapat sebuah lubang yang besar. Sebuah mulut terowongan! 
Kiranya batu yang mereka jadikan tempat mengaso itu merupakan sebuah pintu rahasia! 


Terdengar suara orang dan muncullah belasan orang dari dalam lubang, dikepalai oleh seorang kakek 
berusia enam puluh tahun lebih yang bertubuh kecil dan pendek. Orang ini sikapnya tenang dan angkuh, 
tanda bahwa ia adalah orang yang memiliki kekuasaan di antara teman-temannya itu. Dan kenyataannya 
memang demikianlah. 


Dua orang anak buahnya cepat-cepat membersihkan permukaan batu yang menjadi pintu itu dengan sapu 
tangan, mengebut bersih debu yang menempel di atas batu itu dan mempersilakan kakek bertubuh kecil 
pendek itu untuk duduk di situ. Sedangkan dua belas orang anak buah itu hanya duduk sembarangan saja 
di sekitar tempat itu. 


“Ji-pangcu (Ketua kedua), apakah para tamu sudah akan datang?” seorang yang duduk paling dekat 
bertanya. 


Kakek kecil itu mengangguk. Dengan mata disipitkan dia memandang ke depan, seperti merenung jauh. 
“Tadi sudah ada tanda rahasia bahwa mereka akan datang, maka kita harus bersiap-siap menyambutnya 
di sini.” 


Kian Lee dan Liang Wi Nikouw masih bersembunyi di balik batu karang besar sambil mendekam, mengintai 
dan mendengarkan dengan perasaan tegang. Mereka sudah bersepakat untuk tidak akan sembarangan 
turun tangan sebelum dapat menyelamatkan Nona Phang dan ‘paman’ Hok, karena kalau mereka itu 
belum diselamatkan lebih dulu, tentu sukar bagi mereka untuk turun tangan. 


Tak lama kemudian, dari jauh terdengar suara suitan nyaring sekali. Orang yang disebut Ji-pangcu itu 
bangkit berdiri, kemudian dia pun mengeluarkan suara melengking nyaring sebagai sambutan. Diam-diam 
Kian Lee menilai bahwa orang tua yang pendek kecil ini memiliki khikang yang cukup tangguh, maka dia 
makin berhati-hati. 


Terdengar kini suara kaki kuda berderap dan tak lama kemudian, muncullah seorang kakek yang diiringkan 
oleh dua puluh orang yang berpakaian seperti jago-jago silat. Kakek itu bersikap gagah dan segera 
disambut oleh Ji-pangcu. Setelah saling menjura, kakek pemimpin rombongan ini mengeluarkan sehelai 
kartu yang cepat diterima oleh Ji-pangcu. 


Setelah membaca tulisan di atas kartu itu, Ji-pangcu segera menjura lagi dan berkata dengan hormat, 
“Kiranya Boan-wangwe (Hartawan Boan) yang datang! Selamat datang di Lembah Kui-liong-pang!” 


Kakek yang disebut Hartawan Boan ini memandang kakek kecil pendek dengan penuh perhatian, 
kemudian tertawa, “Ha-ha-ha, biar pun baru sekarang saling berjumpa, tetapi kami telah mendengar nama 
besar dari Khiu-pangcu (Ketua Khiu). Benarkah dugaan kami?” 


Kakek pendek kecil itu pun lalu tertawa. “Tepat sekali dugaan Boan-wangwe. Silakan masuk!” 
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Ji-pangcu atau juga disebut Khiu-pangcu itu mempersilakan dengan tangan kanannya dan masuklah 
Hartawan Boan bersama anak buahnya melalui pintu terowongan itu, diantar oleh salah seorang di antara 
dua belas anak buah yang berjaga di luar pintu terowongan itu. 


Boan-wangwe itu sebenarnya adalah seorang bekas kepala bajak yang amat terkenal, lihai dan juga 
berpengaruh. Akan tetapi kini dia tidak pernah menjadi pembajak lagi karena dia sudah menjadi seorang 
pedagang besar, dagangannya adalah... ikan yang dihasilkan oleh sungai cabang Huang-ho itu. Akan 
tetapi dia sendiri bukanlah nelayan dan semua nelayan dari belasan desa di sepanjang sungai itu harus 
menjual ikan hasil tangkapan mereka kepada Boan-wangwe! Tentu saja dengan harga rendah! Dan tidak 
ada seorang pun berani menentangnya. 


Boan-wangwe selain terkenal mempunyai banyak tukang pukul jagoan, juga terkenal murah hati dalam hal 
memberi pinjaman dengan bunga-bunga yang mencekik leher. Dan hampir semua nelayan sudah 
mempunyai hutang padanya. Dia bersedia memberi hutang berupa jala, perahu dan lain-lain keperluan 
dengan janji bahwa semua hasil tangkapan nelayan itu harus disetorkan kepadanya dengan pengganti 
sedikit uang lelah! Pendeknya, hartawan she Boan bekas kepala bajak ini merupakan seorang pemeras 
hebat di sepanjang sungai itu dan kekuasaannya seperti raja saja di kalangan para nelayan. 


Kian Lee dan nikouw tua itu mengintai terus dan tak lama kemudian, kembali terdengar suitan nyaring dan 
seperti juga tadi, Ji-pangcu menjawab dengan suara melengking. Kiranya suitan nyaring itu adalah tanda 
rahasia dari penjaga di sebelah depan untuk memberi tahu akan datangnya tamu. Muncullah rombongan 
kedua dan rombongan ini terdiri dari sepuluh orang yang mengawal dua orang yang memikul sebuah 
tandu. Cara mereka datang juga amat aneh dan mengagumkan karena dua orang pemikul tandu itu 
memikul sambil berloncatan dengan tubuh ringan dan gesit bukan main, demikian pula sepuluh orang 
pengikut atau pengiring itu, semuanya menggunakan ginkang yang mengagumkan berloncatan dengan 
ringan sekali seolah-olah yang datang ini adalah sekumpulan burung yang aneh atau sekumpulan kucing 
yang berloncatan dari batu ke batu dengar gerakan yang cepat sekali! 


Setelah tiba di depan Ji-pangcu, tandu atau joli diturunkan dan keluarlah seorang gadis yang cantik sekali, 
berpakaian serba merah muda yang mentereng dan di punggungnya terdapat sebatang pedang yang 
gagang dan sarungnya terukir indah, dihias dengan ronce-ronce merah tua. 


Melihat gadis cantik ini, Ji-pangcu segera menyambut sambil tertawa. “Selamat datang, Ang-siocia! Kiranya 
Siocia yang datang mewakili Hek-sin Touw-ong (Raja Maling Sakti Hitam)?” 


Nona itu tersenyum manis dan menjura. “Benar, Khiu-pangcu. Suhu sedang banyak urusan maka 
mengutus aku untuk mewakilinya.” Dia mengeluarkan sebuah kartu nama seperti tadi dan segera 
diperkenankan masuk dengan penuh keramahan dan diantar pula oleh seorang anak buah Kui-liong-pang. 


Senja mulai mendatang dan cuaca makin gelap. Akan tetapi, setelah malam tiba, bulan muncul sore-sore 
dan langsung menjadi pengganti dari matahari sehingga meski pun cuaca tidak seterang siang hari, namun 
cukup terang karena langit bersih dari awan mendung. Kian Lee dan Liang Wi Nikouw masih bersembunyi 
karena maklum bahwa tentu masih ada tamu-tamu lain, buktinya Ji-pangcu masih menanti di situ bersama 
anak buahnya. Mereka diam-diam merasa heran sekali karena tidak mengerti apa yang terjadi di lembah 
bawah sana hingga orang-orang aneh berdatangan mengunjunginya. 


Tidak lama kemudian, muncullah seorang laki-laki tinggi besar, tanpa pengawal. Juga kedatangannya 
didahului oleh suitan tanda rahasia. Ji-pangcu cepat menyambutnya dan ternyata pendatang baru ini 
adalah kenalan lama karena mereka berjabat tangan dan bersendau-gurau. Oleh Ji-pangcu, orang itu 
disebut Toat-beng Sin-to Can Kok Ma (Golok Sakti Pencabut Nyawa), seorang perampok tunggal yang 
terkenal. Seperti yang lain-lain, perampok tunggal tinggi besar ini diperkenankan masuk setelah 
menyerahkan surat pengenal atau surat berupa kartu rahasia. Kemudian banyak lagi orang-orang aneh 
berdatangan dan mereka semua itu agaknya merupakan orang-orang golongan hitam atau kaum sesat 
yang rata-rata memiliki sikap aneh dan kepandaian tinggi. Ada pula serombongan yang datang dengan 
perahu-perahu mereka. 


Kemudian, sampai lama tidak ada lagi tamu datang dan Kian Lee diam-diam menduga bahwa agaknya kini 
semua tamu sudah datang. Demikian pula dengan Ji-pangcu dan anak buahnya, mereka mulai tidak sabar 
dan kelihatan ingin segera masuk ke dalam terowongan itu karena menanti di situ berarti dikeroyok nyamuk 
yang banyaknya bukan main. 
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Tiba-tiba terdengar suara riak air dan muncullah beberapa buah perahu dari dalam air! Dan belasan orang 
berlompatan dari permukaan air sambil menyeret perahu mereka. Hebatnya, pemimpin mereka, seorang 
kakek yang rambutnya awut-awutan dan terdiri dari dua warna, meloncat sambil mengempit perahunya 
dengan kedua kaki, bagai orang menunggang kuda dan kini perahu itu mendarat dengan empuknya di atas 
batu karang, seolah-olah batu karang itu hanya kasur saja! 


Kian Lee terkejut sekali. Orang ini pun kepandaiannya hebat, pikirnya. Namun sebelum hilang kagetnya, 
dia melihat bayangan hitam meluncur turun dari atas dan hampir saja pemuda ini berseru saking herannya. 
Dia mengenal benda itu, yang sama dengan burung Rajawali Pulau Es. Benda yang meluncur itu, yang 
orang lain hanya kelihatan sebagai tanda hitam yang meluncur turun, dikenal oleh Kian Lee sebagai seekor 
burung juga, burung yang besar sekali, akan tetapi bukan rajawali, melainkan garuda yang agak berbeda 
dengan Rajawali Pulau Es, akan tetapi sama besarnya! Dan ketika burung itu melayang setinggi pohon, 
tiba-tiba dari atas punggung burung itu melayang turun sesosok bayangan manusia dan dengan enaknya 
orang ini hinggap di atas batu karang di depan Khiu pangcu. 


“Kau boleh pergi!” Suara itu merdu sekali, ditujukan kepada burung yang masih tetap melayang-layang dan 
burung itu memekik kegirangan, lalu terbang pergi. Ternyata dia adalah seorang gadis yang berpakaian 
serba hitam yang luar biasa cantiknya, demikian cantiknya sampai Khiu-pangcu dan anak buahnya menjadi 
bengong! 


Dengan gerakan sembarangan gadis itu melayang pergi. Tampak sebuah tali yang panjang berwarna 
hitam meluncur turun dari burung itu dan kini tali itu tepat mengenai tangan si gadis dan melingkar-lingkar. 
Khiu-pangcu dan anak buahnya makin terkejut. Ternyata benda itu bukan tali melainkan dua ekor ular 
hitam! Akan tetapi dua ekor ular yang panjang bukan main, sungguh pun besarnya hanya sebesar ibu jari 
kaki. 


Gadis itu menengok ke kanan kiri dan pada saat sinar bulan menimpa wajahnya yang benar-benar luar 
biasa cantiknya itu, Suma Kian Lee terkejut dan berbisik lirih, “Ahhh... dia...?” 


Liang Wi Nikouw berbisik, “Engkau kenal padanya, Kongcu?” 
“Tidak... ehh, rasanya sudah pernah melihatnya...“ 


“Pinni pun belum pernah jumpa, akan tetapi melihat burung itu, dan ular-ular itu, pinni pernah mendengar 
Subo bercerita tentang ketua Pulau Neraka dan puterinya. Agaknya dialah puteri dari Pulau Neraka yang 
tadinya pinni kira hanya dongeng belaka.” 


Makin yakin kini hati Kian Lee. Tidak salah lagi, gadis itu adalah Hwee Li! Puteri dari Hek-tiauw Lo-mo 
ketua Pulau Neraka. Ahhh, lima tahun tidak bertemu, kiranya Hwee Li telah menjadi seorang gadis yang 
luar biasa... cantiknya dan juga lihainya. Namun cara gadis itu muncul, dan ular-ular itu membuat Kian Lee 
bergidik ngeri. 


Kakek yang mengepalai rombongan perahu itu, setelah melompat turun dari atas batu karang dan 
meninggalkan perahunya di situ, cepat menghormat kepada Khiu-pangcu, agaknya tidak mempedulikan 
gadis yang baru turun dari burung garuda tadi, dan dia menyerahkan kartu undangan seperti yang lain-lain 
tadi. Akan tetapi pada saat yang hampir bersamaan, gadis itu pun sudah melemparkan kartu undangan itu 
ke arah Khiu pangcu. Kartu undangannya berputar seperti hidup kemudian menyambar turun ke arah 
tangan Khiu-pangcu yang sedang diulur untuk menerima kartu undangan yang sedang diserahkan oleh 
kakek pemimpin rombongan perahu. 


“Plakkk! Ahhhhh...!” 


Khiu-pangcu terkejut karena mendadak saja ada kartu undangan menimpa tangannya yang diulur dan 
berbareng dia menerima pula kartu undangan yang diserahkan oleh kakek itu. 


Kini kakek yang mengerutkan alisnya menyaksikan perbuatan nona itu, melangkah ke arah lubang 
terowongan, namun ada bayangan berkelebat dan tahu-tahu nona cantik itu pun sudah mendahuluinya 
hendak memasuki lubang terowongan! Kiranya nona ini tidak mau didahului orang! 


“Ah, aku yang datang lebih dulu!” Kakek itu menjadi penasaran dan kakinya menendang sebongkah batu 
besar yang berat sekali. Batu itu meluncur dan menghalang di depan si gadis cantik sehingga menutupi 
lubang. 
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“Brakkkkk!” 


Gadis itu menggerakkan tangan kirinya ke arah batu dan batu sebesar perut kerbau hamil itu pecah 
berantakan! Dengan mata melotot, gadis itu pun menendang sebongkah batu besar yang langsung 
menyambar ke arah kakek itu. Kakek itu mendengus, bukan menyambut dengan tangan atau mengelak, 
melainkan menyambut dengan kepalanya! 


“Dukkk!” Batu karang besar itu kena disundul kepalanya dan lalu mencelat ke kiri, jauh sekali dan pecah 
berhamburan menimpa batu karang lain! 


“Huhh, hendak kulihat sampai di mana kerasnya kepalamu!” Gadis itu sudah melangkah maju dan kakek 
itu pun dengan marah sudah siap menandinginya. 


“Bocah tak tahu aturan!” bentaknya. 


Khiu-pangcu cepat-cepat melerai di antara mereka dan segera menjura. “Harap Ji-wi suka menghabiskan 
perkara kecil ini di antara orang-orang sendiri. Nona, sahabat ini adalah Tiat-thouw Sin-go (Buaya Sakti 
Berkepala Besi), dan bernama Thio Sui Lok, ketua Sin-go-pang (Perkumpulan Buaya Sakti). Dan Saudara 
Thio, Nona ini mewakili Locianpwe Hek-tiauw Lo-mo dari Pulau Neraka. Oleh karena itu, harap saudara 
suka mengalah.” 


Biar pun hatinya masih penasaran, tetapi mendengar nama Hek-tiauw Lo-mo, terkejut juga hati si Kepala 
Besi itu dan dia diam saja, namun matanya masih bersinar marah. “Silakan, Nona,” kata Khiu-pangcu. 


Sambil mendengus dan mengerling ke arah rombongan perahu itu, tak lupa tersenyum mengejek, nona 
cantik jelita itu lalu memasuki pintu terowongan dan menghilang. 


“Sombong..., dasar bocah sombong...!” Thio Siu Lok yang selamanya dihormat orang dan baru sekarang 
menerima perlakuan yang tidak menghormat, bersungut-sungut akan tetapi akhirnya dia masuk juga 
bersama anak buahnya. 


Melihat sikap Hwee Li, Kian Lee menggeleng kepalanya dan menghela napas panjang. Masih teringat dia 
betapa dahulu, dia terluka oleh senjata rahasia peledak dari Siluman Kucing Mauw Slauw Mo-li yang 
menjadi bibi guru gadis itu sendiri, kemudian dia telah diselamatkan, disembunyikan dan diobati oleh 
seorang gadis cilik yang jenaka dan cerdik. Gadis cilik itu adalah Hwee Li yang kini telah menjadi seorang 
gadis dewasa, akan tetapi masih saja belum hilang sifatnya seperti kanak-kanak yang bengal dan suka 
menggoda orang. Namun dia harus mengakui bahwa gadis itu sekarang sangat lihai. Pukulannya yang 
menghancurkan batu tadi benar-benar mengejutkan dan mengerikan. 


Kini agaknya para tamu telah datang semua, atau demikian persangkaan Khiu-pangcu karena buktinya dia 
meninggalkan tempat itu dan masuk melalui terowongan sambil meninggalkan pesan kepada belasan 
orang anak buahnya agar suka berjaga di situ kalau-kalau masih ada tamu yang datang terlambat. 


“Kalau kalian sudah mendengar tanda dari bawah, barulah kalian semua masuk dan tutup pintu 
terowongan,” demikian pesan pangcu kedua dari Huang-ho Kui-liong-pang itu kepada para anak buahnya 
yang berjumlah dua belas orang. 


“Baik, jangan khawatir, Ji-pangcu!” jawab seorang di antara mereka yang kumisnya kecil panjang berjuntai 
ke bawah lucu sekali. Agaknya si kumis panjang ini adalah kepala regu penjaga itu. 


Kian Lee melihat kesempatan baik ini, kemudian berbisik kepada Liang Wi Nikouw itu yang mengangguk- 
angguk. Kian Lee lalu mengambil beberapa butir batu kerikil kecil dan menggunakan jari tangannya 
menyentil sebutir batu kerikil ke arah siku seorang penjaga yang berdiri dekat kepala regu kumis panjang 
itu, pada saat si kumis panjang sedang membetulkan sepatunya. Batu kerikil itu tepat menotok siku si 
penjaga dan otomatis lengannya bergerak ke depan. 


“Plakkk!” Tanpa dapat dicegah lagi tangannya memukul ke depan dan mengenai kepala si kumis panjang. 


“Eh, setan! Kau berani menempiling kepalaku, hehh?” Si penjaga tak dapat menjawab karena dia sendiri 
tidak mengerti mengapa tangannya secara tiba-tiba tanpa dapat dikendalikannya lagi tadi bergerak 
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menampar kepala si kumis di depannya itu. Si kumis panjang marah dan mengayun tangannya menampar 
pipi bawahannya. 


“Plokkkkk!” 


Pipi yang digablok itu menjadi merah, akan tetapi anehnya, pada saat pipinya digablok, penjaga itu 
mengerahkan kaki kanannya ke depan, padahal bukan niatnya demikian. Ternyata Kian Lee telah 
menyentil sebutir kerikil lain yang mengenai sambungan lutut penjaga itu sehingga secara otomatis kakinya 
menendang ke depan. 


“Ngekkkk...!” Kebetulan sekali gerakan kaki itu membuat lutut si penjaga menghantam selangkangan si 
kepala penjaga berkumis panjang. 


“Aduhhhhh...!” Si kumis panjang menggunakan tangan kiri mendekap selangkangannya dan meringis 
kesakitan, marahnya bukan kepalang dan dengan tangan kiri mendekap selangkangan sambil terpincang- 
pincang, dia menggunakan tangan kanannya secara serabutan memukuli penjaga itu. 


Seorang penjaga lain yang menyaksikan perkelahian ini cepat meloncat untuk melerai. Akan tetapi selagi 
dia meloncat, sebutir kerikil menyambar dan mengenai punggungnya. Seketika tubuhnya menjadi lemas, 
dia kehilangan tenaganya dan tanpa dapat dicegah lagi dia menubruk si kepala penjaga yang sedang 
marah. 


“Bresssss...!” 


“Ehh, keparat...! Kalian mengeroyok! Pemberontakan!” Kepala penjaga itu kini menjadi marah sekali dan 
dia mengamuk, setiap ada anak buahnya mendekat tentu dipukulnya karena dia menyangka bahwa 
mereka itu hendak mengeroyoknya. 


Kacau-balau di depan pintu terowongan itu. Semua penjaga berusaha menenangkan si kepala penjaga 
yang mereka sangka kemasukan roh jahat! Dan karena keributan ini, mereka sama sekali tidak melihat 
betapa ada dua sosok bayangan yang amat cepat gerakannya telah berkelebat menyelinap masuk ke 
dalam lubang terowongan itu tanpa memperlihatkan kartu undangan! 


Kian Lee dan Liang Wi Nikouw berjalan memasuki terowongan dengan cepat, namun dengan hati-hati 
sekali. Lorong terowongan itu menurun dan agak gelap karena hanya diterangi oleh lampu-lampu minyak 
yang dipasang di sepanjang dinding terowongan. Setiap sepuluh meter terdapat seorang penjaga yang 
berdiri dengan tombak di tangan. Penjaga pertama yang mendengar ada keributan di luar, lupa akan 
tugasnya memeriksa kartu undangan. 


“Apakah yang terjadi di luar?” tanyanya. 
“Di luar ada pemberontakan. Cepat saudara ke luar!” kata Kian Lee. 


Penjaga itu terkejut dan cepat berlari ke luar. Kian Lee dan Liang Wi Nikouw terus saja berjalan masuk. 
Kepada penjaga kedua dan ketiga, Kian Lee berhasil menarik perhatian mereka dengan berita 
pemberontakan itu sehingga mereka pun bergegas berlari keluar menyeret tombak mereka. 


Akan tetapi penjaga keempat yang berada di sebuah tikungan, menghardik, “Harap Ji-wi perlihatkan kartu 
undangan Ji-wi!” Penjaga ini agaknya sudah merasa kesal berjaga terus di situ, maka biar pun sikapnya 
masih menghormat namun suaranya sudah tidak ramah lagi terhadap para tamu. 


Kian Lee pura-pura merogoh saku dan mendekati penjaga itu. Tangannya keluar dari saku bukan untuk 
menyerahkan kartu undangan, melainkan untuk bergerak cepat sekali menotok sehingga penjaga itu roboh 
sebelum sempat berteriak. Kian Lee dan Liang Wi Nikouw terus masuk makin dalam dan kini para penjaga 
makin berkurang, jarak penjaga makin jauh sehingga mudah bagi Kian Lee untuk merobohkan setiap orang 
penjaga tanpa ada yang mengetahuinya. 


Akhirnya mereka keluar dari terowongan dan tiba di tempat terbuka, di lembah itu yang ternyata penuh 
dengan bangunan rumah-rumah yang dibagi menjadi dua kelompok, dipisahkan oleh sebuah lapangan 
yang luas yang terletak di tengah-tengah. Kian Lee dan Liang Wi Nikouw menyelinap di antara bangunan- 
bangunan itu sambil memeriksa keadaan dengan hati-hati sekali. Dengan isyarat tangannya, Kian Lee 
mengajak nikouw tua itu untuk meloncat naik ke atas wuwungan sebuah bangunan besar dan dari atas 
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wuwungan ini mereka mengintai. Sinar bulan cukup terang sehingga mereka dapat meneliti keadaan di 
lembah itu. 


Kelompok bangunan di sebelah kiri terdiri dari rumah-rumah biasa dengan kebun-kebun yang rimbun dan 
subur, di mana selain terdapat banyak pohon-pohon yang berbuah, juga terdapat sayur-sayuran dan 
bunga-bungaan. Akan tetapi kelompok kedua yang berada di sebelah kanan itu sangat aneh bentuknya. 
Rumah-rumah di kelompok ini bangunannya seperti tempurung yang tertelungkup dan tidak nampak pintu 
atau jendela biasa, hanya kelihatan sebuah lubang yang agaknya merupakan pintu. Anehnya, di sekitar 
rumah-rumah luar biasa ini tidak terdapat sebatang pun pohon atau tumbuh tumbuhan. Bahkan tanahnya 
kelihatan putih kering ditimpa sinar bulan, retak-retak seperti tanah kapur. 


Dari wuwungan itu nampak para tamu berkumpul di lapangan, yaitu lapangan luas di antara dua kelompok 
rumah itu. Selain penerangan yang didapat dari sinar bulan, juga di situ dipasangi banyak lampu dan 
lentera besar sehingga cuaca cukup terang. Para tamu yang banyak juga jumlahnya telah berkumpul di 
situ, duduk di kursi yang diatur menjadi lingkaran besar yang ke semuanya menghadap ke tengah 
lapangan di mana terdapat semacam panggung yang menjadi tempat duduk pihak tuan rumah dan para 
tamu kehormatan. 


Kian Lee mencari-cari dengan pandang matanya, akan tetapi dia tidak menemukan Cui Lan dan Hok-taijin 
di antara para tamu. Kembali dia memandang ke arah panggung dan melihat Khiu-pangcu dan beberapa 
orang lain yang tidak dikenalnya. Banyak orang aneh di situ, di antaranya terdapat seorang yang bertubuh 
tinggi tegap, usianya tidak lebih dari tiga puluh tahun, kulitnya gelap coklat, hidungnya mancung agak 
melengkung dan matanya cekung ke dalam, alisnya tebal, dan jelas bahwa dia bukanlah orang Han asli, 
melainkan ada miripnya dengan orang India. 


Di belakangnya duduk banyak pengawalnya, rata-rata bertubuh tinggi dan lengannya berbulu. Kian Lee 
menduga bahwa mereka ini tentu orang-orang Nepal, melihat dari pakaian dan juga sorban mereka. Hanya 
orang muda berpakaian indah di depan itulah yang tidak bersorban. Selain mereka, masih banyak terdapat 
orang-orang aneh yang dilihatnya tadi memasuki terowongan. 


Dengan hati-hati Kian Lee lalu mengajak Liang Wi Nikouw turun dan mempergunakan kesempatan selagi 
para tamu masih hilir-mudik karena agaknya pertemuan itu belum dimulai, untuk menyelinap masuk di 
antara para tamu dan memilih tempat duduk di bagian para tamu perorangan yang tidak merupakan 
rombongan. Dengan demikian, maka mereka bercampur dengan tamu-tamu yang tidak saling mengenal 
sehingga mereka pun tidak menarik perhatian, sungguh pun ada beberapa orang di antara mereka yang 
memandang ke arah Liang Wi Nikouw dengan curiga. 


Namun Liang Wi Nikouw yang sudah berpengalaman itu maklum bahwa dia menghadiri pertemuan orang- 
orang dari golongan hitam, maka sengaja dia tersenyum-senyum dan 'memasang' muka bengis, sehingga 
semua orang menduga bahwa dia pun seorang anggota kaum sesat yang bersembunyi di balik kedok 
nikouw! Dia dan Kian Lee lalu menanti dengan hati berdebar, tidak tahu apa yang akan terjadi dan 
mengapa demikian banyaknya tokoh-tokoh lihai dari golongan hitam berkumpul di situ. 


Akan tetapi yang dicari-cari oleh Kian Lee sejak tadi adalah Cui Lan dan Hok-taijin dan selagi dia menduga- 
duga di mana kiranya dua orang itu ditahan, tiba-tiba terdengar bunyi canang dipukul di tengah-tengah 
lapangan itu. Semua orang memperhatikan ke tengah lapangan karena bunyi canang itu menandakan 
bahwa pertemuan mulai dibuka. 


Bulan bersinar terang tanpa halangan awan, menimpa muka semua tamu yang diangkat memandang ke 
arah panggung untuk menanti siapa yang akan muncul sebagai pembuka acara dan terutama sekali untuk 
melihat wajah tuan rumah. Tiada seorang pun di antara para tamu itu yang pernah bertemu dengan ketua 
Huang-ho Kui-liong-pang, sungguh pun mereka semua telah mendengar bahwa ketua itu adalah seorang 
yang luar biasa lihainya, seorang aneh yang baru kurang lebih dua tahun ini menjadi ketua Kui-liong-pang. 


Tadinya, ketua dari Kui-liong-pang adalah Khiu-pangcu itulah. Akan tetapi semenjak munculnya tokoh aneh 
yang berilmu tinggi itu bersama belasan orang anak buahnya yang rata-rata juga berilmu tinggi, Khiu Sek 
lalu menggabungkan diri dan tokoh luar biasa itu diangkat menjadi ketua pertama sedangkan dia sendiri 
cukup puas menjadi ketua kedua saja. Maka kini semua tamu ingin sekali melihat bagaimana macamnya 
ketua yang kabarnya merupakan seorang tokoh luar biasa itu. 


Tetapi ternyata yang bangkit berdiri dari kursinya dan kini berjalan ke tengah panggung adalah Khiu Sek 
atau Khiu-pangcu sendiri. Setelah menjura keempat penjuru, memberi hormat kepada semua tamu 


dunia-kangouw.blogspot.com 


kehormatan yang duduk di panggung, Khiu-pangcu lalu berkata, “Cu-wi sekalian yang terhormat. Pertama- 
tama atas nama pangcu kami dan seluruh perkumpulan Kui-liong-pang, kami menghaturkan selamat 
datang dan terima kasih atas kehadiran Cu-wi sekalian. Sebelum maksud undangan kami kepada Cu-wi 
kami bentangkan secara jelas, lebih dahulu kami ingin memperkenalkan perkumpulan kami kepada Cu-wi.” 


Selanjutnya, dengan suara lantang Khiu-pangcu lalu memperkenalkan perkumpulannya, betapa dua tahun 
yang lalu perkumpulannya menjadi makin kuat setelah memperoleh seorang ketua baru yang amat sakti. 
Betapa kemudian rombongan dari Gunung Cemara, perkumpulan wanita Hek-eng-pang menjadi iri dan 
timbul bentrokan di antara mereka sehingga terjadi pertempuran besar. 


“Karena munculnya seorang tokoh rahasia yang hanya kami kenal dengan sebutan Siluman Kecil, 
pertempuran itu dapat dihentikan dan ketua kami berkenan mengampuni Hek-eng-pang. Akan tetapi akhir- 
akhir ini mereka kembali mencari gara-gara dengan mencoba untuk merebut mangsa kami, yaitu harta 
pusaka dari keluarga Jenderal Kao Liang yang mengundurkan diri.” Kembali Khiu Sek menceritakan lagi 
semua peristiwa mengenai perebutan harta pusaka keluarga Jenderal Kao itu. 


“Gara-gara ikut campurnya pihak Hek-eng-pang yang hendak merebut mangsa kami, maka semua usaha 
menjadi gagal dan baru-baru ini kami telah mengirim pasukan untuk menghukum Hek-eng-pang dan 
membakar tempat mereka! Betapa pun juga, mangsa kami itu telah lolos dan harta pusaka itu lenyap tanpa 
bekas. Kami dan Hek-eng-pang yang bentrok sendiri tidak ada yang mendapatkannya.” 


“Hi-hi-hik” Suara tertawa merdu seorang wanita itu memecahkan kesunyian sehingga terdengar jelas 
sekali. 


Semua orang menengok ke arah suara ini, juga Khiu-pangcu dengan alis berkerut menoleh ke arah gadis 
cantik jelita yang berpakaian serba merah muda itu, karena yang tertawa adalah gadis cantik ini. Biar pun 
dia sudah tidak tertawa lagi, akan tetapi gadis ini masih menutupi mulutnya dengan tangan, dan matanya 
berseri menahan kegelian hatinya. 


Merah muka Khiu Sek karena dia merasa ditertawakan. Akan tetapi, sebagai seorang tuan rumah, dia 
berusaha keras menahan kemarahannya dan dengan suara lantang dia menegur, “Harap Ang-siocia suka 
menjelaskan mengapa mentertawakan kami?” Lalu ditambahkannya untuk memperkenalkan nona itu 
kepada para tamu, “Cu-wi sekalian, yang baru saja tertawa adalah Ang-siocia, murid yang mewakili 
gurunya hadir di sini, yaitu Hek-sin Touw-ong!” 


Mendengar nama Hek-sin Touw-ong, semua orang memandang kagum. Raja Maling itu terkenal sekali, 
dan baru kini mereka melihat bahwa Raja Maling yang menyeramkan itu mempunyai seorang murid yang 
sedemikian cantiknya, yang pakaiannya serba merah muda dan rapi sehingga kelihatan seperti seorang 
gadis bangsawan saja! 


Melihat dia diperkenalkan dan ditegur, Ang-siocia, gadis she Ang yang hanya dikenal sebagai Nona Ang 
(Ang-siocia) itu, bangkit berdiri dan berkata lantang, sama sekali tak kelihatan jeri, “Itulah jadinya kalau dua 
ekor anjing memperebutkan tulang! Keduanya babak-bundas akan tetapi tulangnya dibawa kabur orang 
lain!” 


Tentu saja Khiu-pangcu menjadi makin marah dan penasaran. Tadi dia ditertawakan dan sekarang dirinya 
malah disamakan dengan anjing! Akan tetapi dia masih menahan kemarahannya, hanya bertanya dengan 
suara yang nadanya kaku dan dingin, “Kalau menurut pendapatmu, bagaimana baiknya, Nona?” 


“Menurut pendapatku? Tentu saja lebih baik kalau kedua ekor anjing itu berdamai dan tulang itu dimakan 
bersama-sama, dengan demikian berarti menambah persahabatan dan perut keduanya bisa kenyang, hi- 
hi-hik!” 


Semua orang tertawa dan Khiu-pangcu sendiri tersenyum, kemarahannya lenyap dan dia menjura kepada 
semua orang. “Apa yang diucapkan oleh Ang-siocia tadi memang benar dan tepat sekali. Karena itu pula 
maka pangcu kami mengirim undangan kepada Cu-wi sekalian, yaitu untuk menyatukan semua golongan 
dari kita para pencari nafkah yang mengandalkan modal kepandaian silat seperti kita semua ini. Dan 
dengan adanya persatuan di antara kita, maka diharapkan tidak akan terjadi lagi bentrokan-bentrokan yang 
mengakibatkan kelemahan golongan kita sendiri. Kita dianggap golongan hitam, nah, kalau tidak ada 
persatuan di antara kita, tentu golongan putih yang menyebut diri mereka sendiri para pendekar itu akan 
merasa girang sekali dan mereka akan mudah untuk memusuhi dan mengalahkan kita.” 
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Segera terdengar suara teriakan-teriakan menyatakan persetujuan mereka. Hal ini tidak mengherankan 
karena seperti pada umumnya, manusia di dunia ini tidak ada yang dapat melihat keadaan sendiri, tidak 
dapat menyadari akan kesalahan dan kejahatan sendiri sehingga kaum itu pun tidak merasa bahwa 
mereka adalah penjahat-panjahat! Mereka menganggap bahwa ‘pekerjaan’ mereka itu adalah usaha 
mencari nafkah, dan para pendekar yang memusuhi mereka adalah yang sejahat-jahatnya orang karena 
merintangi pekerjaan mereka! Tentu saja usul persatuan ini mereka sambut dengan gembira karena 
memang sudah terlalu sering mereka ditentang dan di kejar-kejar oleh para pendekar. 


“Akan tetapi, siapa yang akan memimpin kita?” terdengar suara lantang bertanya. 


Khiu-pangcu mengangkat kedua tangan untuk menenangkan suasana yang menjadi hiruk-pikuk itu. 
Setelah semua orang diam dia lalu berkata, “Yang berhak memimpin kita sudah tentu adalah orang yang 
memiliki kepandaiannya paling tinggi di antara golongan kita semua.” 


“Kalau guruku berada di sini tentu kursi pimpinan jatuh di tangannya!” terdengar gadis cantik berpakaian 
merah itu berseru. 


Khiu-pangcu tersenyum lebar. “Nona, dan Cu-wi sekalian, hendaknya maklum bahwa kursi pimpinan itu 
tidak diperebutkan sekarang. Untuk itu tentu saja harus diadakan undangan khusus sehingga yang hadir 
adalah tokoh-tokoh pertama dari golongan kita. Sekarang yang penting bagi kita adalah bahwa semua 
pihak setuju untuk berdiri di bawah satu golongan. Dengan demikian, semua hasil karya kita dapat kita 
pergunakan bersama dan mereka yang hasilnya besar dapat menolong mereka yang sedang sepi 
pasarannya. Dan kalau seorang di antara golongan kita diusik oleh golongan putih, kita harus saling 
membantu dan memusnahkan pihak musuh. Dengan demikian, bukankah kedudukan kita menjadi kuat dan 
tidak ada sembarang pendekar yang berani untuk mengganggu?” 


“Benar...!” 
“Setuju...” 


Kembali suasana menjadi berisik sekali. Tiba-tiba, terdengar suara tertawa yang amat nyaring, suara yang 
mengatasi semua suara berisik itu, suara ketawa yang menggema dan mengaung menggetarkan jantung. 
Terang bahwa itu adalah suara ketawa yang mengandung tenaga khikang amat kuatnya. 


Semua orang terkejut dan serentak menoleh ke tengah lapangan karena suara ketawa itu terdengar dari 
mulut seorang peranakan Nepal yang muda dan duduk di kursi bagian tamu kehormatan itu. Tentu saja 
semua orang terkejut dan marah, karena suara ketawa itu terdengar seperti meremehkan, dan kiranya 
yang mentertawakan mereka hanya seorang peranakan Nepal! 


Khiu-pangcu juga merasa penasaran, segera menghadapi pemuda peranakan Nepal itu dan dengan suara 
hormat karena orang itu merupakan tamu agung, tetapi bernada teguran, dia bertanya, “Apakah Kongcu 
(Tuan Muda) tidak menyetujui persatuan ini?” 


Pemuda jangkung berkulit coklat itu bangkit berdiri dan menjura, lalu terdengar dia berkata dengan suara 
lantang, “Kami sangat menyetujui, harap Khiu-pangcu tidak salah sangka. Hanya saja kami merasa sangat 
kecewa dan kasihan melihat cara-cara kalian mencari nafkah yang begitu remeh.” 


berdiri dengan sikap mengancam. 


Hanya tokoh-tokoh besar lainnya, seperti Ang-siocia, lalu gadis cantik jelita yang sama sekali tidak 
mengacuhkan semua itu dan bermain-main dengan ularnya, kepala bajak sungai yang tadi ribut dengan 
gadis pembawa ular, yaitu Tiat-ihouw Sin-go, perampok tunggal Toat-beng Sin-to, raja kaum nelayan 
Boan-wangwe, mereka ini tetap duduk diam dan bersikap tenang, sesuai dengan kedudukan mereka yang 


tinggi. 


“Harap Cu-wi jangan salah paham,” berkata peranakan Nepal itu dengan sikap tenang sekali. Sekarang dia 
berdiri di panggung dan menghadapi semua tamu dengan penuh wibawa. “Saya tidak memandang rendah 
kepada Cu-wi, hanya ingin menyatakan bahwa apa yang Cu-wi lakukan dan kerjakan itu sungguh tak 
sesuai dengan jerih payah Cu-wi sekalian. Cu-wi bersusah payah mencari mangsa, menunggu mereka 
lewat dan menanti datangnya kesempatan, menghadapi bahaya maut, dan semua itu Cu-wi lakukan hanya 
untuk sejumlah barang yang tidak berarti, bahkan kadang-kadang gagal seperti yang diceritakan oleh Khiu- 
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pangcu ketika memperebutkan harta pusaka keluarga Jenderal Kao itu. Bukankah cara bekerja seperti itu 
amat remeh dan tidak memadai?” 


Toat-beng Sin-to Can Kok Ma, si perampok tunggal yang tinggi besar itu agak merasa tersinggung juga. 
Dia memandang dengan mata melotot, lalu berkata dengan suara yang lantang dan kasar karena memang 
dia terkenal seorang yang kasar, jujur tidak mau menggunakan banyak aturan, “Apakah kau mempunyai 
usul yang lebih baik?” 


Pemuda peranakan Nepal itu menoleh kepada si tinggi besar ini sambil tersenyum, lalu berkata, “Tentu 
saja dan usulku amatlah baik, tentu saja kalau Cu-wi sekalian setuju. Akan tetapi usul saya ini usul yang 
amat penting dan gawat, maka hanya akan saya terangkan kalau semua pimpinan sudah hadir, tidak 
seperti sekarang ini. Baru pihak tuan rumah saja, yang keluar hanyalah wakilnya, yaitu Khiu-pangcu, bukan 
ketuanya sendiri, mana bisa disebut lengkap untuk mendengarkan usul kami yang amat penting dan 
menyangkut masa depan kita semua ini?” 


Khiu-pangcu menjura kepada orang itu. “Maaf, pangcu kami kini sedang menyelesaikan ilmunya yang baru 
sehingga selama ini tidak pernah keluar dan mewakilkan segala sesuatu kepada saya. Andai kata pangcu 
kami sudah dapat keluar, apakah kiranya perempuan-perempuan dari Gunung Cemara itu masih berani 
banyak tingkah? Itulah sebabnya maka pangcu kami tidak dapat hadir.” 


Mendadak terdengar suara ledakan keras dan rumah tempurung terdepan meledak. Rumah itu hancur 
berantakan dan keluarlah seorang kakek yang berpakaian hitam, agak terhuyung dengan mukanya yang 
putih pucat seperti kapur. “Khiu Sek, jangan mengecewakan tamu, ini aku sudah datang!” 


Kini dari rumah-rumah tempurung itu bermunculan pula orang-orang yang mukanya putih seperti kapur dan 
itulah para pengikut ketua baru ini yang menyeramkan. Mereka itu semua agak terhuyung karena 
terlampau lama berdiam di rumah tempurung itu untuk memperdalam ilmu mereka sesuai dengan petunjuk 
sang ketua. 


Melihat kakek ini, Kian Lee berdebar dan dia memandang dengan mata terbelalak karena tentu saja dia 
mengenali kakek ini. Dia itu bukan lain adalah Hek-hwa Lo-kwi, ketua dari Lembah Bunga Hitam, tokoh 
sesat yang amat sakti dan yang merupakan ahli racun yang luar biasa itu! Di dalam cerita kisah Sepasang 
Rajawali telah diceritakan tentang diri kakek ini yang dahulunya adalah seorang pelayan dari Dewa 
Bongkok dan yang kemudian melarikan diri karena tersangkut dalam pencurian kitab pelajaran ilmu yang 
mukjijat. 


Semua orang memandang dengan mata terbelalak. Baru sekarang mereka dapat menyaksikan ketua dari 
Kui-liong-pang yang ternyata amat menyeramkan itu. Ilmu apa gerangan yang dipelajari oleh kakek ini 
sehingga tadi rumah tempurung itu meledak dan hancur berantakan? 


Khiu-pangcu bersama semua anak buah Kui-liong-pang menjatuhkan diri berlutut untuk memberi hormat 
kepada pangcu mereka, sedangkan para tamu juga bangkit berdiri untuk menghormat. Kian Lee yang juga 
ikut bangkit berdiri melihat betapa Hwee Li masih enak-enak saja duduk bermain-main dengan ularnya, 
seolah-olah kemunculan kakek itu sama sekali tidak diketahuinya! Benar-benar bocah itu masih seperti 
dulu, aneh dan bengal! 


Hek-hwa Lo-kwi kini menghampiri tempat duduk yang telah disediakan untuknya sambil mengangguk ke 
kanan kiri kepada para tamu, kemudian dia menghadapi peranakan Nepal itu sambil berkata, suaranya 
menggetar dan mengandung gema yang meraung aneh, “Nah, sebelum Sicu ceritakan apa usul yang amat 
penting itu, hendaknya lebih dulu memperkenalkan diri. Maaf kalau kami tidak mengenal Sicu.” 


Pemuda peranakan Nepal itu menjura dengan hormat dan berkata, “Sungguh beruntung sekali kami semua 
dapat bertemu dengan Pangcu yang telah kami kenal namanya yang besar. Dan kami menghaturkan 
selamat atas berhasilnya Pangcu mempelajari ilmu baru. Perkenankan kami memperkenalkan diri kami.” 


Dengan suara halus dan lantang sehingga semua orang dapat mendengarnya, orang muda peranakan 
Nepal itu lalu memperkenalkan dirinya dan mendengar penuturannya, Kian Lee menjadi tertarik sekali dan 
mendengarkan penuh perhatian. Kiranya pemuda itu adalah putera dari mendiang Pangeran Liong Khi 
Ong! 
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Dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali dituturkan betapa Pangeran Liong Khi Ong dan kakaknya, 
Pangeran Liong Bin Ong, telah mengadakan persekutuan untuk mengadakan pemberontakan, namun 
akhirnya pemberontakan itu gagal dan kedua orang pangeran tua itu telah tewas. 


Liong Khi Ong mempunyai seorang selir berbangsa Nepal, dan sebenarnya selir ini masih seorang puteri 
Nepal, anak Raja Nepal yang juga lahir dari seorang selir dan yang dihadiahkan kepada Pangeran Liong 
Khi Ong sebagai tanda persahabatan antara Nepal dan Kerajaan Ceng-tiauw yang pada waktu itu luas 
sekali daerahnya sehingga merupakan negara besar yang dihormati negara-negara tetangga termasuk 
Nepal. 


Dan dari selir Nepal inilah Liong Khi Ong mempunyai putera, yaitu pemuda ini yang memakai nama Liong 
Bian Cu. Ketika Liong Khi Ong tewas, pemuda ini bersama ibunya melarikan diri ke barat, kembali ke Nepal 
di mana dia memperdalam kepandaiannya dengan menjadi murid dari Ban-hwa Sengjin, yaitu koksu (guru 
negara) Nepal yang lihai itu. 


Setelah memperkenalkan diri dan para tamu memandang dengan kagum karena tidak menyangka bahwa 
peranakan Nepal ini ternyata adalah putera dari mendiang Pangeran Liong Khi Ong yang amat terkenal di 
kalangan dunia hitam karena dahulu pangeran itu banyak menerima tenaga bantuan kaum sesat, bahkan 
ketua Kui-liong-pang ini pun mengenalnya dengan baik, maka pemuda itu lalu menceritakan usulnya 
dengan suara lantang. 


“Dari pada kita bekerja secara kecil-kecilan dengan resiko besar, lebih baik sekalian kita melakukan 
pekerjaan yang besar. Sudah basah kepalang mandi! Dari pada kita dikejar kejar pemerintah dan orang- 
orang dari golongan putih, kita mendahului mereka! Kita kumpulkan kawan-kawan yang banyak sehingga 
menjadi barisan yang kuat, lalu kita serbu kota demi kota, kita sita seluruh kekayaannya, dan kita duduki 
kotanya. Bukankah itu lebih cepat dan berhasil dari pada kita menunggu lewatnya mangsa seperti seekor 
harimau kelaparan menunggu lewatnya seekor kelinci? Kita taklukkan kota demi kota dan kita paksa 
penduduknya yang laki-laki, muda-muda dan kuat-kuat untuk menjadi anggota kita, yang menolak kita 
bunuh semua! Wanita-wanitanya yang cantik kita bagi bagi. Dengan demikian, akhirnya kita akan menjadi 
suatu kekuatan yang amat besar dan daerah kita akan makin luas. Jika sudah kuat benar, kita hancurkan 
para gubernur. Kita kuasai propinsi dan tujuan terakhir adalah kota raja. Kita mendirikan kerajaan sendiri, 
kerajaan kaum hitam!” 


Sejenak suasana menjadi sunyi karena mereka yang mendengarkan rencana itu terlalu kaget dan heran. 
Bahkan Hek-hwa Lo-kwi sendiri kelihatan menunduk, merenung dan mengelus jenggotnya. Kemudian 
meledaklah kebisingan di situ karena semua orang bicara sendiri, saling berdebat, ada yang setuju, ada 
yang menolak dan ada juga yang ketakutan. 


Akhirnya Hek-hwa Lo-kwi mengangkat tangan kanan ke atas dan semua orang diam. Lalu terdengar 
ucapan kakek ini, “Usul yang dikemukakan oleh Liong-sicu bukan hal remeh dan main-main, bahkan hal 
yang amat baik. Memang pekerjaan kita selalu dibayangi oleh bahaya. Tentu saja makin besar bahayanya, 
makin besar pula hasilnya, dan kalau kita bersatu, mengapa takut bahaya? Aku sendiri setuju dengan usul 
itu dan akan mendukung pelaksanaannya!” 


Ucapan ini disambut oleh tepuk tangan dan sorak-sorai dari mereka yang tadi setuju, sedangkan yang 
menolak dan yang ragu-ragu terseret dan hanyut oleh suara setuju ini sehingga mereka pun menjadi besar 
hati. 


Kini Liong Bian Cu, pemuda peranakan itu mengangkat tangan dan semua orang berhenti membuat 
berisik. “Apakah ada di antara Cu-wi yang mengajukan usul lain?” 


Terdengar suara merdu nyaring dan gadis berpakaian merah muda, yaitu Ang-siocia, telah berdiri dan 
berkata, “Bicara memang mudah saja, akan tetapi pelaksanaannya tidaklah semudah menggoyangkan 
lidah dan bibir” Memang dara ini biasa bicara dengan tajam. “Kota-kota itu tentu dijaga dan dilindungi oleh 
pasukan prajurit yang sudah terlatih dan pandai berperang. Mana bisa orang-orang kita yang tidak terdidik 
perang seperti mereka itu dapat menyerbu kota dan menang pula? Kepandaian kita hanyalah kepandaian 
pribadi untuk dipakai dalam pertempuran perorangan atau paling hebat hanya menghadapi keroyokan 
belasan sampai puluhan orang. Mana mungkin dapat berguna dalam perang antara ribuan orang dan pula 
pihak pasukan pemerintah tentu diperlengkapl dengan senjata dan perlengkapan yang lebih sempurna?” 


Hek-hwa Lo-kwi mengangguk-angguk. “Alasan yang baik dan kuat sekali. Bagaimana jawabanmu, Liong- 
sicu?” 
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“Tidak perlu khawatir!” tiba-tiba seorang kakek berusia enam puluh tahun, bersorban dan jenggotnya 
panjang sampai ke perut, tangannya memegang tongkat kayu cendana, berseru. 


Dia ini adalah Gitananda, orang Nepal yang pernah menghadiri pesta pernikahan gagal dari Hwa-i-kongcu 
Tang Hun di puncak Naga Api. Memang Gitananda adalah seorang di antara utusan-utusan Kerajaan 
Nepal yang mencari kemungkinan menghubungi orang-orang yang hendak memberontak terhadap 
Kerajaan Ceng-tiauw, dan sekarang Gitananda bertugas untuk mengawal dan menemani Liong Bian Cu. 
“Hendaknya Cu-wi sekalian maklum bahwa Kongcu kami ini adalah seorang ahli perang yang tentu akan 
mampu mendidik kawan-kawan dan membentuk barisan-barisan yang kuat!” 


Liong Bian Cu bangkit dan menjura keempat penjuru. “Saya tidak ingin memamerkan diri, akan tetapi terus 
terang saja, sebagai putera mendiang Ayah yang juga ahli dalam siasat perang, tentu saja saya sudah 
rnempelajari ilmu perang dan saya pasti dapat membentuk pasukan-pasukan istimewa yang terlatih baik. 
Dan tentang perlengkapan, jangan khawatir karena Raja Nepal adalah kakek saya. Cu-wi sekalian tak 
perlu gelisah, dan saya berjanji bahwa kalau kelak kita berhasil, Cu-wi sekalian tentu akan menjadi 
pembesar-pembesar tinggi yang hidup terhormat dan mulia!” 


“Nanti dulu!” Tiba-tiba Hek-hwa Lokwi berkata sambil bangkit berdiri dan memandang ke sekeliling. “Aku 
ingin sekali mendengar pendapat sahabat lamaku, Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka. Ataukah dia tidak 
hadir dan tidak mengirim wakilnya?” 


Semua orang yang mendengar nama ini terkejut, dan Tiat-thouw Sin-go ketua para pembajak itu 
mengerling ke arah gadis cantik jelita berpakaian serba hitam yang masih duduk bermain-main dengan 
ularnya tadi. 


“Akulah wakilnya!” tiba-tiba gadis itu berkata sambil bangkit berdiri. 


Semua orang menoleh dan menahan napas menyaksikan seorang gadis yang demikian cantik moleknya. 
Wajahnya putih halus kemerahan, dengan rambut yang disanggul indah sekali, dihias dengan batu-batu 
permata mahal, sepasang matanya seperti bintang pagi, jernih dan lebar akan tetapi mengandung sinar 
yang tajam menyeramkan. Hidungnya mancung serta mulutnya selalu tersenyum, amat manis dan jelita. 
Tubuhnya kelihatan ramping padat dengan lekuk lengkung yang menggairahkan, yang sukar 
disembunyikan oleh pakaian sutera serba hitam itu. Akan tetapi yang membuat orang menjadi merasa 
ngeri dan kehilangan gairah adalah ketika melihat dua ekor ular yang melingkar-lingkar di kedua lengan 
yang halus mulus itu. 


“Hemmm!” Hek-hwa Lo-kwi menatap dengan tajam, akan tetapi memandang rendah kepada gadis muda 
itu. “Kalau engkau wakilnya, Nona, apa yang akan dikatakan oleh Hek-tiauw Lo-mo tentang usul tadi?” 


Gadis itu yang bukan lain adalah Kim Hwee Li itu, puteri Hek-tiauw Lo-mo, tersenyum sehingga 
sekelebatan nampak rongga mulutnya yang merah terhias kilatan gigi putih. “Apa yang hendak dikatakan? 
Aku tidak tahu. Aku hanya diutus untuk mendengarkan saja tanpa membuka mulut dan akan kusampaikan 
semua ini kepadanya.” 


Hek-hwa Lo-kwi berkata kepada Liong Bian Cu, “Dahulu Hek-tiauw Lo-mo pernah membantu Ayahmu, 
Liong-sicu. Kiranya sekarang pun dia akan setuju dengan usulmu itu.” 


“Mudah-mudahan begitu,” Liong Bian Cu berkata dan matanya masih terus memandang kepada Hwee Li, 
agaknya peranakan Nepal ini tertarik sekali kepada gadis yang luar biasa cantiknya itu. 


“Tentu saja dia mau kalau kelak setelah berhasil dia yang menjadi rajanya!” kata Hwee Li sambil duduk dan 
bermain main dengan ularnya. 


Kian Lee tidak dapat lagi menahan senyumnya. Bukan main gadis ini. Berani sekali dan sikapnya seolah- 
olah memandang mereka semua itu seperti semut saja! Akan tetapi, dia sendiri masih gelisah memikirkan 
Cui Lan dan Hok-taijin. Sebaiknya kalau dia sekarang mulai menyelidiki di mana adanya dua orang yang 
dicarinya itu. Akan tetapi, mengingat bahwa yang hadir di situ adalah orang-orang yang berilmu tinggi 
sehingga akan berbahaya bagi dua orang kawannya itu kalau sampai ketahuan, dia terpaksa memberi 
isyarat kepada Liang Wi Nikouw untuk bersabar. 
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Mereka ini tentu tidak tahu siapa Hok-taijin, sehingga gadis dan kakek itu hanya merupakan tawanan yang 
tidak penting, yang mereka ambil dari Gunung Cemara ketika mereka membasminya. Kalau sampai dia 
turun tangan dan ketahuan, tentu mereka akan sadar bahwa dua orang itu merupakan orang-orang penting 
dan kalau sampai mereka tahu bahwa kakek itu adalah Gubernur Ho-pei, maka akan berbahayalah! 


Hidangan mulai dikeluarkan dan sambil bercakap-cakap membicarakan rencana besar yang diusulkan oleh 
Liong Bian Cu, mereka makan minum. Sementara itu, para tokoh yang penting di atas panggung 
kehormatan mulai berunding sambil makan minum dan akhirnya diputuskan bahwa sebelum diadakan 
pemilihan pemimpin yang harus seorang yang terpandai di antara mereka, yang akan merupakan seorang 
bengcu (pemimpin rakyat), untuk sementara dibentuklah panitia pimpinan atau pengawas yang terdiri dari 
Hek-hwa Lo-kwi sendiri, Toat-beng Sin-to Can Kok Ma, Boan-wangwe, dan Tiat-thouw Sin-go beserta 
Gitananda sebagai wakil pihak orang Nepal. Ketika hal ini diumumkan, semua orang setuju. 


Makan minum dilanjutkan dan Liong Bian Cu yang menganggap mereka semua itu sebagai calon-calon 
pembantunya untuk melanjutkan ‘perjuangan’ mendiang ayahnya dalam kegembiraannya ingin sekali 
melihat kelihaian mereka. Maka setelah minum beberapa cawan arak yang cukup menghangatkan hatinya, 
dia bangkit berdiri dan berkata lantang. 


“Cuwi sekalian! Kita telah bersepakat untuk bersatu dan kita merupakan kesatuan orang-orang yang gagah 
dan memiliki kepandaian! Oleh karena itu, dalam pertemuan ini sudah selayaknya kalau kita 
memperlihatkan kepandaian masing-masing, bukan untuk menyombongkan diri melainkan sebagai 
perkenalan. Dan pertunjukan ini akan saya mulai lebih dulu dengan memperlihatkan sedikit kemampuan 
saya yang saya pelajari dari guru saya yang terhormat, yaitu Ban-hwa Sengjin, koksu dari Nepal!” 


Tentu saja ucapan ini disambut dengan gembira oleh semua orang. Mereka adalah orang-orang yang suka 
berkelahi, suka akan ilmu silat, maka setiap pertunjukan silat tentu saja menggembirakan hati mereka. Apa 
lagi karena mereka maklum bahwa di antara mereka terdapat banyak sekali orang-orang pandai. 


Dengan langkah lebar Liong Bian Cu yang oleh orang-orangnya disebut Liong-kongcu itu menghampiri 
sebuah batu besar yang berada di tempat itu. Batu itu sebesar kerbau, tentu berat sekali. Akan tetapi 
dengan mudah dan ringan Liong-kongcu mengangkatnya dan melontarkannya tinggi ke atas. Dia 
menggosok kedua telapak tangannya, kemudian cepat dia menggerakkan kedua lengannya dan kedua 
tangannya dengan jari-jari terbuka memukul dan mendorong ke arah batu itu. 


Terdengarlah suara bercuitan dari tangan kanannya dan dari tangan kirinya keluar suara mendesis. Di 
sekitar tempat dia berdiri menyambar-nyambar hawa yang panas dan dingin. Yang panas keluar dari 
tangan kanannya sedangkan yang dingin keluar dari tangan kirinya. Ketika kedua tangan itu bergerak 
memukul, batu itu tidak dapat meluncur jatuh, melainkan terapung di udara seperti tertahan oleh tenaga 
mukjijat, dan batu itu mulai terputar, semakin lama semakin cepat sehingga mengeluarkan suara 
mengaung seperti gasing. Tak lama kemudian nampak debu mengepul, pecahan batu dan pasir 
berhamburan ke mana-mana. 


Liong-kongcu tersenyum, menghentikan gerakan kedua tangannya dan meloncat ke belakang ketika batu 
itu jatuh berdebuk ke atas tanah. Dan semua orang melongo ketika melihat betapa batu yang tadinya kasar 
itu kini telah menjadi halus seperti dibubut, bentuknya bulat seperti telur! 


Kian Lee yang sejak tadi memandang penuh perhatian, diam-diam memuji. Itulah tenaga Im-yang Sin- 
ciang yang cukup hebat. Sungguh pun tentu saja tidak dapat dibandingkan dengan Hwi-yang Sin-ciang dan 
Swat-im Sin-ciang, namun pemuda itu sudah boleh juga dan hal itu tidak mengherankan karena pemuda 
itu, menurut pengakuannya tadi adalah murid dari koksu dari Nepal, yaitu Ban-hwa Sengjin yang pernah 
dia jumpai di istana Gubernur Ho-nan! 


Pemuda ini mulai mengerti apa tugas orang-orang Nepal ini. Dia dapat menghubung-hubungkannya 
dengan kehadiran Ban-hwa Sengjin koksu dari Nepal di istana Gubernur Ho-nan, lalu kehadiran mereka ini 
di sini, hendak membentuk barisan pemberontak! Apa lagi ketika mendengar bahwa Liong-kongcu ini 
adalah putera mendiang Pangeran Liong Khi Ong, maka tentu saja apa yang dilihat dan didengarnya 
semua itu tidaklah terlalu mengherankan. Suatu persekutuan pemberontak agaknya hendak bangkit lagi 
bertujuan mengacaukan negara. 


Para tamu bersorak memuji kelihaian pemuda peranakan itu, dan Liong-kongcu kini memandang ke arah 
Hwee Li sambil tersenyum bangga. Akan tetapi senyumnya hilang dan alisnya berkerut ketika dia melihat 
gadis berpakaian hitam yang menggoncangkan hatinya itu sama sekali tak ikut bersorak memuji, bahkan 
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bibirnya tersenyum mengejek, seolah-olah apa yang dipertunjukkannya tadi tidak ada artinya sama sekali 
bagi nona itu. 


Selagi Liong-kongcu hendak minta kepada Hwee Li agar memperlihatkan kelihaiannya, tiba-tiba dia 
didahului oleh Ang-siocia yang sudah bangkit berdiri dan menghampirinya. “Hik-hik, sungguh lumayan juga 
kepandaianmu. Ingin sekali aku bertanding denganmu karena ilmu kita hampir bersamaan. Engkau 
memiliki pukulan tajam, aku pun juga. Akan tetapi aku akan mempergunakan pedang, lihatlah!” 


Dia mencabut sebatang pedang yang tadi tergantung di punggungnya, pedang yang bersarung dan 
bergagang indah, yang dihias ronce merah tua di gagangnya. Kemudian gadis berpakaian merah muda ini 
mengeluarkan suara melengking panjang. Pedangnya lalu bergerak dengan cepat, bertubi-tubi ke arah 
batu yang bulat halus seperti telur itu. 


Cepat sekali gerakan pedangnya, sampai nampak sinar menyilaukan mata dan ketika sinar itu lenyap, 
ternyata pedangnya telah kembali memasuki sarungnya di punggung nona itu dan dengan tenang dia 
berdiri memandang ke arah batu. Batu itu tiba-tiba roboh terpotong-potong seperti irisan kue keranjang! 
Tipis dan lebar. Tentu saja semua orang melongo dan bertepuk tangan memuji. 


“Hi-hi-hik, hampir sama bukan?” kata Ang-siocia kepada Liong-kongcu. “Kalau guruku yang melakukannya, 
tidak usah memakai bantuan pedang, cukup dengan telapak tangan saja. Itulah pukulan Kiam-to Sin-ciang 
(Tangan Sakti Pedang dan Golok).” 


Ang-siocia terkekeh lagi dengan bangga, kemudian dia menghampiri batu yang sudah terpotong-potong itu 
dan menggunakan kakinya untuk mencukil dan melemparkan batu itu ke arah sungai yang mengalir tak 
jauh dari tempat itu, sebuah sungai yang menjadi sambungan dari air terjun. “Lebih baik batu-batu ini 
dilempar ke sungai!” 


Tentu saja perbuatannya ini tak lain mengandung maksud untuk mendemonstrasikan kekuatan kakinya 
dan memang hebat sekali. Potongan-potongan batu itu beterbang ke depan. 


“Heiii, jangan dibuang! Sayang...!” 


Nampak bayangan berkelebat cepat sekali mendahului batu-batu itu dan ketika dia membalik, dia 
menggunakan tangannya menuding dan menangkapi potong-potongan batu yang seperti roda bentuknya 
itu lalu menumpuknya kembali di atas tanah. Semua orang memandang tumpukan batu itu dan terdengar 
seruan-seruan kagum karena batu batu yang bentuknya seperti roda itu kini telah berlubang tepat di 
tengah-tengahnya, sehingga bentuknya seperti gilingan tahu dan ternyata bahwa ketika menangkap batu 
batu itu, kakek ini menggunakan jari tangannya melubangi batu-batu itu tepat di tengah tengah. Kakek ini 
bukan lain adalah Tiat-thouw Sin-go, yang ternyata bukan hanya kepalanya yang keras melebihi batu, 
melainkan juga jari tangannya amat kuat. Tentu saja perbuatannya itu pun dimaksudkan untuk 
mendemonstrasikan kepandaiannya dan kembali semua tamu memuji. 


Akan tetapi sebelum orang lain mendemonstrasikan kepandaiannya, tiba-tiba terdengar teriakan-teriakan 
keras dan disusul suara canang dipukul bertalu-talu tanda bahaya dan nampaklah beberapa orang penjaga 
datang berlari-lari dengan muka pucat menghadap pangcu mereka. Ketika melihat bahwa Hek-hwa Lo-kwi 
sudah hadir di situ, mereka itu serta merta menjatuhkan diri berlutut. 

“Celaka... Pangcu...!” 

“Tolol! Pengecut!” Khiu-pangcu memaki. “Hayo lekas lapor, ada apa?!” 

“Di luar pintu terowongan... orang-orang Gunung Cemara datang menyerbu...!” 

“Huh, begitu saja ribut!” Khiu-pangcu membentak. 

“Tapi, Ji-pangcu. Mereka itu dipimpin oleh ketua mereka, Yang-liu Nionio dan dua orang yang luar biasa 
lihainya. Tanpa menyentuh orang, mereka berdua telah merobohkan dan membunuh banyak kawan kita! 
Mereka adalah seorang pemuda tampan dan seorang gadis cantik yang mengeluarkan suara seperti 
kucing... huuuh-huhhh...!” para penjaga itu menggigil ketakutan. 


“Hemmm, sungguh orang-orang Hek-eng-pang tak boleh diberi ampun kali ini!” Hek-hwa Lo-kwi 
membentak marah sekali dan meloncat turun dari atas panggung, kemudian dengan langkah lebar dia 
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pergi menuju ke pintu terowongan, diikuti oleh para tamu yang ingin melihat apa yang selanjutnya akan 
diperbuat oleh ketua yang baru saja keluar dari pertapaannya itu. Juga mereka ini mengharapkan akan 
menyaksikan pertandingan yang hebat antara Hek-hwa Lo-kwi melawan tokoh-tokoh pimpinan Hek-eng- 
pang. 


Akan tetapi belum juga mereka memasuki pintu terowongan, tiba-tiba terdengar suara ledakan-ledakan 
keras di sebelah luar terowongan itu dan nampak api mengebul di atas tebing arah mulut terowongan di 
atas. Semua orang terkejut sekali, apa lagi ketika mendengar gemuruhnya suara air menyaingi suara 
gemuruh air terjun. Cepat mereka semua mundur kembali menjauhi pintu terowongan dan tak lama 
kemudian, dari pintu terowongan itu menyembur air yang amat kuat dan derasnya. Beberapa orang 
penjaga terowongan terlontar seperti daun-daun kering dihanyutkan air bersama dengan semburan air 
yang deras itu. 


Semua orang menjadi panik karena maklum bahwa entah secara bagaimana, pihak musuh telah berhasil 
membobolkan sungai di atas dan mengalirkan airnya memasuki mulut terowongan di atas hingga 
menggenangi lembah itu! Tentu saja terjadi kepanikan hebat. Orang-orang cepat mencari perahu-perahu 
yang banyak terdapat di situ. Akan tetapi karena banyaknya orang dan kurangnya perahu, mereka banyak 
tidak kebagian dan terpaksa mereka menebang pohon-pohon dan bambu-bambu untuk dijadikan 
pengapung atau semacam rakit. Air makin meninggi dan keadaan makin kacau. Mereka yang telah berhasil 
memperoleh perahu sudah cepat-cepat menyelamatkan diri melalui sungai. 


Di dalam suasana yang kacau-balau dan hiruk-pikuk itu, Kian Lee bertindak cepat sekali. Dia melihat Hoa- 
gu-ji, tokoh Kui-liong-pang tinggi kurus yang tadi mengepalai para pelayan yang mengeluarkan hidangan. 
Kian Lee menduga bahwa orang ini tentu seorang di antara para anggota pimpinan, maka begitu melihat 
kesempatan, secepat kilat dia menubruk dan merobohkan orang tinggi kurus ini dengan totokan, kemudian 
menyeretnya ke tempat gelap. 


Hoa-gu-ji adalah seorang yang mempunyai kepandaian cukup lihai, maka dapatlah dibayangkan alangkah 
kaget dan herannya melihat betapa ada orang yang mampu merobohkannya demikian mudahnya! Dia tadi 
hanya melihat seorang pemuda tampan mendekatinya dan tahu-tahu tubuhnya menjadi lemas dan ketika 
dia hendak berteriak, pemuda itu menepuk tengkuknya dan lenyaplah suaranya! Kini Hoa-gu-ji benar-benar 
merasa ketakutan ketika dia diseret di tempat gelap dan dia melihat bahwa di situ telah menanti seorang 
nikouw tua yang tadi dilihatnya menjadi seorang di antara para tamu di situ. 


“Hayo cepat katakan, di mana adanya dua orang tawanan yang kalian bawa dari Gunung Cemara!” Kian 
Lee membentak sambil menyentuh ubun-ubun kepala orang itu dan dengan tangan kiri membebaskan 
totokan pada lehernya sehingga orang itu dapat mengeluarkan suara lagi. 


“Ta... tawanan... yang mana...?” Hoa-gu-ji bertanya, jantungnya berdebar tegang karena jari-jari tangan 
yang menyentuh ubun-ubunnya itu benar-benar merupakan 'todongan maut' baginya, maka dia tidak 
berani main-main. 


“Seorang gadis dan juga seorang laki-laki tua yang kalian bawa dari tempat tahanan Hek-eng-pang. Cepat 
jawab!” 


“Ahhh... mereka itu?” 


Setelah jelas bahwa orang ini mengetahui tentang dua orang temannya, Kian Lee lalu membebaskan 
totokan pada tubuh Hoa-gu-ji dan sambil mencengkeram leher bajunya, dia menghardik, “Hayo antarkan 
kami ke sana!” 


Hoa-gu-ji mengangguk-angguk. Dia maklum bahwa dia tidak berdaya karena selain pemuda ini luar biasa 
lihainya, juga teman-temannya sedang sibuk menyelamatkan diri dari serangan air yang membanjiri 
lembah. Akan tetapi, Kian Lee menjadi repot juga karena air sudah mulai naik sampai ke paha. 


“Kita membuat rakit dulu!” kata Liang Wi Nikouw. 


Nenek ini kemudian mengumpulkan kayu dan bambu yang banyak hanyut di situ, bekas orang-orang tadi 
membuat rakit. Dibantu oleh Hoa-gu-ji, mereka membuat rakit dengan cekatan, lalu cepat mereka menuju 
ke kelompok bangunan yang sudah digenangi air setinggi perut. Akhirnya tibalah mereka di sebelah kamar 
tahanan dan dengan hati lega Kian Lee melihat Cui Lan dan Hok-taijin berpegang kepada ruji-ruji besi 
tempat tahanan itu dengan muka pucat dan ketakutan karena air sudah terus naik! 
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“Kongcu... syukur engkau cepat datang...!” Cui Lan terisak penuh kegembiraan melihat munculnya pemuda 
itu. 


Untung lampu di atas tempat tahanan masih belum padam sehingga keadaan di situ cukup terang. Kian 
Lee cepat menotok lumpuh Hoa-gu-ji dan membawanya loncat naik ke atas wuwungan rumah dan 
melemparkan tubuh itu di atas wuwungan karena dia yakin bahwa air tidak mungkin sampai naik ke 
wuwungan. Kemudian bersama Liang Wi Nikouw dia membongkar pintu tahanan dan menolong gadis dan 
pembesar itu naik rakit dan mereka lalu mendayung rakit itu keluar dari situ. Di luar air sudah naik sampai 
ke dada orang. Bangunan-bangunan kecil roboh terlanda air, akan tetapi bangunan besar di mana tadi 
Kian Lee melemparkan Hoa-gu-ji ke atas wuwungan cukup kokoh dan tentu akan dapat bertahan. 


“Ahhh... Taihiap... sungguh kami sudah hampir putus asa...” Hok-taijin berkata. “Untung aku bersama 
dengan Cui Lan, anakku yang gagah perkasa ini... dialah yang selalu membesarkan hatiku... kalau tidak, 
mungkin aku sudah menjadi gila...“ 


Kian Lee memandang kepada Cui Lan dengan sinar mata kagum, sementara gadis itu menunduk dengan 
air mata berlinang. 


“Cui Lan, ini adalah Liang Wi Nikouw yang diutus oleh Siluman Kecil untuk menyelidiki keadaanmu dan 
menolongmu,” kata Kian Lee sambil memandang gadis itu. 


Seketika wajah yang menunduk itu bergerak, diangkat dan biar pun air matanya masih berlinang, namun 
bibirnya tersenyum dan wajahnya berseri. “Aihhh...? Suthai yang baik, benarkah itu?” 


Nikouw itu mengangguk dan tersenyum. 
“Di mana dia? Bagaimana dengan dia? Baik-baik sajakah dia?” tanyanya seperti air hujan. 


Nikouw itu mengangguk-angguk lagi. “Dia mengkhawatirkan keadaanmu, Nona, maka mengutus pinni 
menyelidiki. Kiranya engkau benar-benar terancam bahaya, untung ada pemuda perkasa ini yang 
menolong.” 


Karena mereka masih berada dalam bahaya, maka Cui Lan tidak berani banyak bertanya lagi. Juga dia 
merasa malu untuk banyak bertanya tentang pendekar luar biasa itu, maka dia kini hanya menunduk 
sedangkan Kian Lee yang dibantu oleh nikouw yang biar pun sudah tua namun masih kuat itu untuk 
mendayung rakitnya menuju ke sungai, di mana juga terdapat kesibukan dari mereka yang menyelamatkan 
dirinya. 


Sementara itu, jauh di atas tebing nampak tiga orang berdiri menonton semua keributan di lembah. Tentu 
saja tidak kelihatan jelas benar karena hanya dibantu dengan sinar bulan. Akan tetap melihat lampu-lampu 
bergerak ke sana sini dengan kacau dan teriakan-teriakan orang di bawah terdengar sampai di atas, tiga 
orang itu cukup puas dan menonton sambil tersenyum. 


Mereka itu bukan lain adalah Hek-eng-pangcu Yang-liu Nionio, Ang Tek Hoat, dan Mauw Siauw Moli. 
Bagaimana mereka bisa berada di sana? Mari kita ikuti perjalanan Tek Hoat yang kita tahu melakukan 
usaha menculik Syanti Dewi dari puncak Naga Api, tempat tinggal Hwa-i-kongcu itu..... 


ketoko kkkkakk 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, setelah Ang Tek Hoat berhasil membantu Yang-liu Nionio ketua 
Hek-eng-pang merobohkan Kian Lee, pemuda itu lalu dibantu oleh Yang-liu Nionio dan beberapa orang 
anak buahnya untuk pergi ke puncak Naga Api menculik Syanti Dewi yang menjadi tawanan di sana dan 
hendak dipaksa menikah dengan Hwai-kongcu Tang Hun, murid dari Durganini yang kaya raya dan lihai 
itu. 


Dan walau pun Hek-eng-pang mengorbankan beberapa orang anggotanya, akhirnya mereka berhasil 
melarikan Syanti Dewi yang oleh Yang-liu Nionio dilemparkan kepada muridnya, Liong-li dan kemudian 
dibawa keluar di mana telah menanti Ang Tek Hoat bersama beberapa orang anak buah Hek-eng-pang 
yang siap dengan beberapa ekor kuda yang baik. 
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Tentu saja Tek Hoat menjadi girang sekali melihat bahwa kekasihnya telah berhasil diselamatkan. Akan 
tetapi dia teringat akan perlakuan Raja Bhutan ayah puteri itu terhadap dirinya dan penghinaan lima tahun 
yang lalu itu masih membuat hatinya terasa panas, apa lagi kalau dia teringat betapa sengsaranya hatinya 
selama ini yang selalu terkenang dengan penuh kerinduan kepada wanita yang dicintanya itu. Maka, 
setelah kini dengan susah payah dia dapat bertemu kembali dengan $yanti Dewi, dia tidak mau lekas-lekas 
memperkenalkan diri lebih dulu. 


Karena cuaca masih gelap sekali, mudah baginya untuk tidak memperkenalkan diri dan tidak membuka 
suara. Dia hanya menerima puteri yang tertotok itu dari tangan Liong-li, kemudian dengan mendudukkan 
wanita yang dicintainya itu di atas punggung kuda, dia melompat di belakang Syanti Dewi dan 
membalapkan kuda secepatnya, diikuti oleh Yang-liu Nionio, Liong-li dan lain anak buah Hek-eng-pang, 
menuju kembali ke Gunung Cemara. Untuk membingungkan para pengejarnya, mereka lalu berpencar 
menjadi tiga rombongan dan Tek Hoat masih tetap bersama Yang-liu Nionio dan Liong-li, sedangkan 
rombongan lain bertugas untuk menghilangkan jejak ketua dan rombongannya ini. 


Tentu saja Hwa-i-kongcu Tang Hun yang dibantu oleh tiga orang sakti Hak Im Cu, Ban-kin-kwi Kwan Ok, 
dan Hai-liong-ong Ciok Gu To terus melakukan pengejaran, akan tetapi mereka ini dibikin bingung dan 
akhirnya juga berpencar menjadi dua rombongan yang membelok ke kanan kiri, tidak tahu bahwa puteri itu 
dilarikan terus ke depan oleh Ang Tek Hoat dan rombongannya. Hal ini adalah karena jejak kaki kuda 
mereka telah dihapus oleh anak buah Hek-eng-pang yang cerdik itu. 


Hanya ada satu orang yang tidak mudah diakali oleh anak buah Hek-eng-pang. Orang ini adalah Siang In! 
Ketika terjadi keributan di tempat pesta, Siang In yang pergi meninggalkan rombongan penari itu cepat- 
cepat mencari-cari dan ketika jelas bahwa Syanti Dewi diculik orang, dia pun cepat melakukan pengejaran. 
Dia amat cerdik, sudah menduga bahwa tentu rombongan penculik itu membawa keluar Syanti Dewi, maka 
dia telah mendahului pergi ke kandang kuda, mencuri seekor kuda dan menggunakan kesempatan selagi 
ribut-ribut itu menjalankan kudanya keluar dari benteng yang terjaga. 


“Aku sri panggung rombongan penari, hendak membantu mencari pengantin puteri yang terculik!” katanya 
dan karena penjaga tadi melihat betapa dara cantik jelita ini pandai main sulap, mereka membiarkan Siang 
In keluar. 


Dara ini mengintai dan melihat ada rombongan orang membawa kuda menanti di luar tembok, maka dia 
pun bersembunyi. Saat para penculik wanita rombongan orang-orang Hek-eng-pang itu keluar dan 
membawa lari Syanti Dewi, dia pun membalapkan kudanya membayangi dari jauh. Dia cukup hati-hati dan 
dapat menduga bahwa orang-orang itu tentu memiliki kepandaian, maka dia tidak berani sembrono turun 
tangan di situ, apa lagi dia tahu bahwa tentu pihak Hwa-i-kongcu tidak akan tinggal diam dan melakukan 
pengejaran, sehingga andai kata dia berhasil merampas Syanti Dewi dari tangan para penculik, dia pun 
tidak akan terlepas dari tangan Hwa-i-kongcu dan para pembantunya yang lihai itu. Untuk menggunakan 
sihirnya, dia teringat akan orang Nepal yang lihai tadi, maka sekali ini dia harus bersikap hati-hati sekali. 


Sementara itu, tanpa mengeluarkan sepatah kata, Ang Tek Hoat memeluk pinggang Syanti Dewi yang 
duduk di depannya. Pelukan yang penuh kemesraan dan seluruh kerinduan hatinya dicurahkan pada 
sentuhan mesra itu. Namun dia tetap membisu dan hanya membalapkan kudanya bersama Yang:-liu Nionio 
dan Liong-i. 


Hatinya lega karena tidak terdengar derap kaki banyak kuda mengejarnya. Hanya kadang-kadang 
terdengar derap kaki seekor kuda di belakang, akan tetapi tentu saja hal ini dianggap ringan. Andai kata 
benar ada satu orang yang mengejar, tentu saja bukan merupakan halangan. Dia sendiri masih belum 
berani menggunakan terlalu banyak tenaga sebagai akibat luka dalam ketika bertanding melawan Kian 
Lee, akan tetapi Liong-li dan terutama Yang-liu Nionio yang menunggang kuda di dekatnya bukanlah 
orang-orang yang lemah. 


Karena tidak ada pengejar, hati mereka tenang dan mereka berhenti di dalam sebuah kuil tua yang berada 
di tepi jalan untuk membiarkan kuda mereka mengaso. Tanpa banyak cakap Tek Hoat memondong tubuh 
Syanti Dewi dan merebahkan dara itu di atas lantai dalam kuil, kemudian dia membebaskan totokannya 
dan meninggalkannya pergi. 


Syanti Dewi mengeluh dan kemudian menangis terisak-isak. Malam hampir lewat dan waktu itu sudah 
menjelang subuh. Sudah terdengar kokok ayam jantan di kejauhan. Udara dingin sekali. Syanti Dewi 
menggigil, akan tetapi Tek Hoat hanya berdiri di luar, bermacam perasaan teraduk di hatinya. Dia merasa 
rindu, merasa girang, merasa kasihan, akan tetapi juga mendongkol dan marah. Ingin dia memeluk, 
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membisikkan kata-kata cinta, menciumi wanita yang selama ini amat dirindukannya itu. Ingin dia 
menghiburnya, membuatnya gembira dan tertawa, karena dia yakin bahwa tentu Syanti Dewi akan merasa 
girang sekali bertemu dengan dia. 


Dia tahu bahwa puteri itu belum dapat menduga siapa adanya orang yang menolongnya bebas dari tangan 
Hwa-i-kongcu! Akan tetapi karena rasa sakit di hatinya oleh ayah gadis itu, dia masih ‘menjual mahal’ dan 
mengambil keputusan untuk menjumpai Syanti Dewi pagi nanti kalau cuaca sudah terang. Dia akan muncul 
begitu saja mengagetkan hati puteri itu. Tersenyum dia membayangkan betapa Syanti Dewi tentu akan 
menjerit, dan lari memeluknya kalau puteri itu tiba-tiba melihat dia muncul di dalam kamar kuil rusak itu! 


Ada pun Yang:-liu Nionio dan Liong:-li lalu membuat api unggun di dalam kuil, tidak mau mencampuri urusan 
Tek Hoat bersama Syanti Dewi. Mereka membicarakan tentang beberapa orang anggota mereka yang 
diduga tewas dalam penyerbuan itu, dan juga membicarakan tentang orang-orang pandai yang muncul di 
dalam pesta Hwa-i-kongcu. 


Tidak lama kemudian, sinar matahari pagi mulai mengusir kabut dan hawa dingin dan tiba-tiba Hek-eng- 
pangcu bersama muridnya itu mendengar suara teriakan Tek Hoat dari sebelah dalam kuil. Mereka terkejut 
dan cepat melompat ke dalam dan mereka melihat Tek Hoat dengan muka pucat berdiri di ambang pintu, 
memandang ke arah puteri yang telah mereka culik semalam. Puteri itu duduk bersimpuh di atas lantai 
sambil menangis dan Si Jari Maut yang biasanya tenang dan gagah perkasa itu kini berdiri dengan mata 
terbelalak memandang puteri itu, mukanya pucat sekali. 


“Celaka...!” Tek Hoat berseru marah. 

“Kenapa? Apa yang terjadi...?” Yang-liu Nionio bertanya. 
“Bodoh! Tolol semua! Dia bukan...“ 

“Bukan apa?” 


“Dia bukan puteri itu!” Ang Tek Hoat mengepal tinju sambil memandang kepada ketua Hek-eng-pang 
dengan mata melotot. “Kalian telah tertipu! Ini bukan Puteri Syanti Dewi!” 


“Tapi...!” Yang-liu Nionio membantah, terheran-heran. Dia sendiri yang menculik wanita ini dari dalam 
kamar pengantin wanita. Tidak bisa salah lagi. 


Liong-li cepat meloncat dan menarik pundak wanita yang mengempis itu. "Diam kau! Hayo ceritakan siapa 
engkau dan di mana adanya pengantin puteri!” hardiknya sambil mengguncang-guncang pundak wanita 
muda yang cantik itu. 


“Ampunkan saya...“ Wanita itu meratap. “Saya adalah seorang pelayan dari Kongcu dan malam tadi... 
ada... ada seorang kakek muncul dan menyeret saya, mengancam akan membunuh kalau saya berteriak, 
lalu mendadak saya menjadi lumpuh, bahkan untuk mengeluarkan suara pun tidak mampu... dan... kakek 
itu melucuti pakaian saya dan memaksa saya memakai pakaian ini... saya tidak tahu apa-apa... dan tiba- 
tiba saja saya dilarikan sampai di sini..." 


“Di mana pengantin puteri?” Tek Hoat membentak, tidak sabar. 

“Saya tidak tahu... harap ampunkan saya... saya tidak tahu apa-apa...“ 

“Hemmm, siapa kakek itu? Bagaimana macamnya?” 

“Saya hanya tahu dia kakek tua, entah siapa...“ 

“Sialan!” Yang-liu Nionio meludahi muka wanita itu, tangannya bergerak dan wanita itu roboh tak berkutik 
lagi karena kepalanya telah pecah oleh ketukan jari tangan ketua Hek-eng-pang yang merasa 
dipermainkan dan menjadi marah sekali. Dia telah bekerja bersusah payah, telah kehilangan beberapa 
orang anggota perkumpulannya pula, dan hasilnya adalah puteri palsu! 

Pada saat itu terdengar suara dari luar, “Heiii, Ang Tek Hoat! Biarkan aku bertemu dan bicara dengan Enci 


Syanti Dewi! Aku belum puas kalau belum mendengar dari mulutnya sendiri bahwa dia suka ikut dengan 
orang seperti engkau! Enci Syanti, ini aku, Siang In. Keluarlah dulu dan kita bicara sebentar!” 
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“Huh!” Tek Hoat mendengus marah dan dia menyambar punggung baju mayat pelayan yang telah dibunuh 
oleh Yang-liu Nionio dan Liong-li yang terkekeh mengejek ke arah Siang In. 


Siang In terkejut bukan main melihat tubuh wanita yang disangkanya Syanti Dewi itu terlempar ke arahnya. 
Dia mengelak dan tubuh itu terbanting ke atas tanah. Cepat dia memeriksa dan menahan napas lega. 
Kiranya bukan Syanti Dewi yang dibawa kabur oleh Tek Hoat! 


“Hemmm... kalau begitu, siapa yang menculik Syanti Dewi! Ke mana perginya? Orang lihai macam Tek 
Hoat dan nenek cantik itu masih dapat ditipu orang. Dan kalau melihat Hwa-i-kongcu dan orang-orangnya 
sudah melakukan pengejaran dan pencarian ke mana-mana, jelas bahwa Enci Syanti Dewi benar-benar 
telah lenyap. Akan tetapi siapa yang membawanya dan kemana?” 


Dengan hati penasaran Siang In lalu melompat ke atas kudanya dan kembali ke daerah puncak Naga Api 
untuk menyelidiki hilangnya Syanti Dewi yang penuh rahasia itu. 


Demikianlah, dengan marah dan kecewa Ang Tek Hoat kembali ke Gunung Cemara bersama Yang-liu 
Nionio dan Liong-li. Dan ketika mereka tiba di sana, mereka melihat bahwa Gunung Cemara telah dibasmi 
dan dibakar oleh musuh, yaitu orang-orang dari lembah perkumpulan Huang-ho Kui-liong-pang! Tentu saja 
Yang-liu Nionio menjadi marah dan berduka sekali ketika para anggota Hek-eng-pang yang tadinya 
melarikan diri itu berdatangan sambil menangis. 


“Orang muda! Kau lihat apa yang terjadi dengan kami karena kami pergi membantumu. Tempat kami 
dibasmi musuh. Kalau kau tidak membantu kami melakukan pembalasan, sungguh-sungguh aku harus 
menyebutmu seorang yang tidak mengenal budi!” ketua yang sedang marah dan sakit hati itu berkata 
kepada Tek Hoat. 


Ang Tek Hoat juga merasa sangat tidak senang dengan peristiwa itu. “Jangan khawatir, Pangcu. Aku tentu 
akan membantumu.” 


“Bagus! Kalau begitu, kelak kami pun akan melakukan penyelidikan, siapa yang telah menculik pengantin 
puteri dari puncak Naga Api itu,” Yang-liu Nionio berkata. “Akan tetapi, karena anak buahku banyak yang 
tewas, aku harus minta bantuan dari Subo.” Dia lalu menulis sepucuk surat dan menyuruh Liong-li naik 
kuda yang kuat untuk cepat minta bantuan gurunya yang dia tahu berada di istana gubernuran di Propinsi 
Ho-nan. 


Sepekan kemudian muncullah Mauw Siauw Mo-li di tempat itu. Tentu saja Ang Tek Hoat menjadi terkejut 
melihat wanita cantik yang genit ini, karena dia sudah mengenalnya dahulu ketika dia membantu 
pemberontakan Pangeran Liong Khi Ong. Juga Mauw Siauw Mo-li terkejut dan girang bertemu dengan 
pemuda tampan yang gagah ini. (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


“He-he-heh, bukankah engkau Tek Hoat Si Jari Maut? Aku mendengar bahwa engkau telah menjadi 
seorang panglima dan mantu raja di Bhutan! Bagaimana sekarang dapat berkeliaran di sini?” 


Tek Hoat cemberut dan tidak menjawab pertanyaan itu, dia hanya berkata, “Hemmm, kiranya engkau guru 
dari Yang-liu Nionio? Sungguh tak kusangka!” 


“Pangcu, bagaimana engkau dapat bergaul dengan pemuda ini? Ketahuilah, dia pernah menjadi musuhku 
beberapa tahun yang lalu, hi-hik-hik!” katanya kepada muridnya yang lebih tua dari pada dia itu, maka dia 
menyebutnya pangcu! 


Yang-liu Nionio terkejut bukan main. “Ahh... teecu tidak tahu... dia... dia telah membantu teecu dan 
sekarang pun hendak membantu teecu lagi menghadapi orang-orang dari Kui-liong-pang.” 


Mauw Siauw Mo-li tertawa dan memandang wajah Tek Hoat yang tampan dan muram itu sambil berkata, 
“Tidak mengapa. Ada waktunya menjadi musuh, ada waktunya pula menjadi sahabat, bukan? Nah, 
ceritakan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang Kui-liong-pang yang bosan hidup itu.” 


Yang-liu Nionio lalu menceritakan semua pengalamannya, betapa perkumpulannya bermusuhan dengan 
Kui-liong-pang dan akhir-akhir ini berebutan pusaka keluarga Jenderal Kao dan betapa ketika dia pergi 
membantu Tek Hoat untuk menculik pengantin dari Hwa-i-kongcu, orang-orang Kui-liong-pang lalu datang 
membasmi dan membakar tempat itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Hemmm, sungguh-sungguh mereka itu harus mampus. Jangan khawatir, aku akan membantumu 
membasmi mereka. Akan tetapi, sungguh mati aku merasa heran sekali mengapa engkau pergi menculik 
pengantin puteri, Ang-sicu?” tanyanya kepada Tek Hoat, memandang heran. 


Tek Hoat sebenarnya tidak suka kepada wanita yang cabul dan genit ini, dan pandang mata wanita itu 
kepadanya pun sudah membuat dia merasa muak. Akan tetapi dia tahu pula bahwa Mauw Siauw Mo-li 
adalah seorang yang memiliki kepandaian tinggi sekali dan selama Syanti Dewi masih belum dapat 
olehnya dan terancam keselamatannya di tangan orang-orang sesat, dia perlu bantuan orang-orang seperti 
wanita ini. Maka dengan terus terang dia menjawab, “Pengantin puteri itu adalah Puteri Syanti Dewi.” 


“Ehhh...?” Mauw Siauw Mo-li membelalakkan matanya dan wanita yang usianya sudah empat puluh tahun 
ini masih belum kehilangan daya tariknya. Dengan rasa bingung dia lalu bertanya, “Bagaimana ini? 
Bukankah dia sudah kembali ke istana Bhutan?” 


Ang Tek Hoat menggelengkan kepalanya. Dia tidak suka menceritakan riwayatnya yang menyedihkan dan 
memalukan itu kepada orang lain, apa lagi kepada seorang wanita seperti Mauw Siauw Mo-li ini. Maka dia 
menjawab singkat, “Aku pergi dari Bhutan, dia menyusul dan tertawan oleh Hwa-i-kongcu, akan dipaksa 
menjadi isterinya.” 


Mauw Siauw Mo-li mengangguk-angguk, akan tetapi di dalam hatinya merasa heran sekali. Dia mendengar 
bahwa pemuda ini telah menjadi menantu raja, berarti sudah memperoleh kedudukan yang mulia, akan 
tetapi mengapa sekarang berkeliaran lagi ke sini dan wajahnya begitu murung? Sungguh dia tidak mengerti 
sama sekali, akan tetapi dia pun tidak berani mendesak karena tahu bahwa pemuda yang tampan dan lihai 
ini mempunyai watak yang amat aneh. 


Demikianlah, Tek Hoat dan Mauw Siauw Mo-li lalu bersama Yang-liu Nionio dan semua sisa anak buah 
Hek-eng-pang pergi ke lembah yang menjadi sarang Kui-liong-pang dan atas usul Tek Hoat yang melihat 
keadaan di situ, Mauw Siauw Mo-li lalu menggunakan senjata peledaknya untuk membobol tempat itu 
sehingga air sungai menyerbu lembah melalui terowongan yang juga telah diledakkan. 


Kini mereka bertiga memandang dengan hati puas ke bawah, ke arah lembah yang kebanjiran itu sehingga 
seluruh penghuni dan para tamunya harus bergegas-gegas menyelamatkan diri dengan perahu-perahu 
dan rakit-rakit darurat. Setelah itu, tanpa berkata apa-apa lagi Tek Hoat lalu membalikkan tubuh sambil 
berkata, “Aku pergi!” 


“Terima kasih, dan kami akan menyebar anak buah kami untuk menyelidiki di mana adanya pengantin 
puteri itu!” kata Yang-liu Nionio. Tek Hoat tidak menjawab dan terus berkelebat pergi. 


“Nanti dulu, Ang-sicu!” Bayangan lain juga berkelebat pergi dan ternyata Mauw Siauw Mo-li mengejarnya. 


Tek Hoat mengerutkan alisnya, akan tetapi dia membalik dan memandang tokoh sesat itu sambil bertanya, 
“Engkau mau apa?” 


“Ang-sicu, tiga hari yang lalu ketika aku meninggalkan Lok-yang menerima undangan muridku, ketika tiba 
di dusun Khun-kwa, aku berpapasan dengan seorang gadis yang bertanya-tanya kepada orang-orang di 
jalan tentang seorang kakek yang membawa seorang gadis dengan paksa. Aku merasa curiga kepada 
gadis itu karena aku merasa seperti pernah melihatnya, maka kemudian aku bersembunyi dan mengintai. 
Ketika aku mendengar gadis itu menceritakan ciri-ciri gadis yang dibawa dengan paksa oleh kakek itu, aku 
teringat bahwa gadis yang diculik itu tentulah gadismu yang dahulu kau pertahankan mati-matian, yaitu 
Syanti Dewi.” 


Tentu saja Tek Hoat menjadi tertarik sekali dan wajahnya memancarkan harapan baru. Dia melangkah 
dekat dan bertanya, “Mo-li, siapa yang menculik dia?” 


Wanita itu tersenyum lebar dan memang dia masih manis sekali. “Mana aku tahu? Akan tetapi, kalau kau 
mau pergi bersama aku mencarinya, mungkin saja kita dapat temukan gadis itu dan dari dia kita tentu akan 
mendapat tahu siapa yang menculik puterimu itu. Dengan kerja sama antara kita, apa pun akan dapat kita 
lakukan dengan berhasil, bukan?” 


Tek Hoat yang amat mengkhawatirkan keselamatan kekasihnya tidak dapat menolak dan berkata singkat, 
“Baiklah, mari kita pergi!” 
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Mauw Siauw Mo-li tersenyum dan berjalan pergi di samping pemuda tampan itu. Dia menoleh dan berkata 
kepada muridnya, “Engkau bawa anak buahmu menyingkir dan bersembunyi dulu sebelum mendapatkan 
tempat baru yang baik. Aku pergi dulu!” 


Maka berangkatlah wanita cantik yang hatinya sejak dahulu memang sudah tergerak oleh ketampanan dan 
kegagahan Tek Hoat ini bersama Tek Hoat yang terpaksa harus menerimanya sebagai teman seperjalanan 
dalam usahanya mencari kembali Syanti Dewi yang lenyap..... 


kekkkkkkkkk kek a aka 


Biar pun yang mereka tumpangi hanya sebuah rakit yang terbuat dari kayu dan bambu yang diikat secara 
kasar dan tergesa-gesa, namun karena yang memegang dayung adalah Kian Lee dan Liang Wi Nikouw, 
maka rakit itu dapat meluncur cepat, memasuki sungai bersama dengan orang-orang lain yang 
berserabutan meloloskan diri dari ancaman air yang membanjiri lembah. Banyak perahu dan rakit yang 
bermacam-macam terapung di situ. Di depan rakit mereka meluncur perahu besar yang ditumpangi oleh 
rombongan Boan-wangwe yang memang menggunakan perahu besar yang oleh anak buahnya sudah 
dipersiapkan itu. Tentu saja dengan cara ‘membeli’ dari para anak buah Kui-liong-pang. Dalam keadaan 
ribut-ribut itu pun pengaruh dan kekuasaan uang masih nampak sehingga rombongan yang kaya raya ini 
masih mampu memperoleh perahu yang terbesar dan terbaik dengan cara menyogok bagian pengurus 
perahu-perahu dari Kui-liong-pang. 


Tentu saja para tamu yang tidak pernah melihat dan mengenal Cui Lan dan Hok-taijin, tidak 
memperhatikan empat orang di atas rakit itu, yang mereka anggap juga tamu-tamu yang sama-sama 
melarikan diri. 


“Minggir...” Seruan yang keras sekali ini terdengar dari belakang rakit! 


Suma Kian Lee, Liang Wi Nikouw, Cui Lan dan Hok-taijin terkejut dan memandang sebatang balok besar 
yang meluncur dengan cepatnya ke arah mereka dari belakang. Di atas balok besar ini duduk Toat-beng 
Sin-to Can Kok Ma, si perampok tunggal yang tinggi besar dan tangannya memegang sebatang golok 
besar yang menyeramkan oleh karena golok ini di dekat punggungnya mempunyai sembilan buah lubang 
sedangkan di gagang golok dipasangi tali panjang yang melibat-libat lengan kakek itu. 


Melihat betapa balok yang ditumpanginya itu hampir menabrak rakit di depannya, si Golok Sakti ini cepat 
menggunakan kakinya mendorong rakit Kian Lee sehingga rakit itu menjadi miring hampir terbalik! Cui Lan 
menjerit dan Hok-taijin cepat memeluk gadis itu dan karena ini maka keduanya terguling-guling di atas 
permukaan rakit! Mereka tentu terlempar ke air kalau saja Kian Lee tidak cepat-cepat menggunakan 
tangan kanannya menepuk air sambil mengerahkan tenaga Hwi-yang Sin-kang yang sangat hebat. Air 
muncrat tinggi sekali dan rakit itu seperti terdorong oleh tenaga raksasa, menjadi tegak kembali sehingga 
Hok-taijin dan Cui Lan tidak jadi terlempar ke air karena mereka sudah berhasil berpegang pada bambu 
rakit. 


Akan tetapi, air yang muncrat tadi mengenai beberapa orang anak buah Boan-wangwe yang mendayung 
perahu besar di depan. Mereka berteriak-teriak kaget dan kesakitan ketika air yang muncrat itu mengenai 
muka mereka karena terasa seperti jarum-jarum menusuk dan panas sekali! Marahlah beberapa orang itu 
dan seorang di antara mereka yang merupakan tukang pukul dari Boan-wangwe dan tentu saja memiliki 
kepandaian yang lumayan, memaki dan meloncat ke arah rakit di sebelah. 


Akan tetapi pada saat itu nampak sinar hitam meluncur dan sinar seperti tali panjang itu mengenai kaki 
orang yang meloncat, terus membelit kaki itu dan ketika benda panjang hitam itu bergerak, tubuh orang itu 
terlempar kembali ke atas papan perahu besar di mana dia bengong terlongong memandang gadis 
berpakaian hitam yang berada di atas sebuah perahu kecil dan gadis itu menyimpan kembali ular panjang 
yang melingkar di lengannya. Orang tadi terlalu kaget, terlalu ngeri karena tahu bahwa dia tadi sudah 
dilemparkan kembali oleh gadis itu dengan menggunakan ular panjang yang sangat mengerikan itu! 


Sebelum orang-orangnya Boan-wangwe dapat melampiaskan kemarahan mereka, rakit Kian Lee sudah 
meluncur melewati perahu besar itu, dan ketika Kian Lee memandang, dia melihat gadis berpakaian hitam 
yang dia ingat bukan lain adalah Hwee Li, sedang tersenyum kepadanya. Kian Lee mengangguk untuk 
menyatakan terima kasihnya dan mempercepat dayungnya sehingga rakit itu meluncur cepat meninggal 
perahu besar di mana orang-orangnya Boan-wangwe masih memandang marah. Akan tetapi tetap saja dia 
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tidak dapat menyamai kecepatan perahu Hwee Li yang meluncur seperti terbang di permukaan air sungai 
dan sebentar saja sudah lenyap jauh di depan. 


Ketika Kian Lee melihat bahwa perahu besar milik Boan-wangwe itu kini juga melaju pesat dengan 
menambah barisan pendayung, dia cepat-cepat meminggirkan rakitnya sampai jauh agar perahu besar itu 
lewat lebih dulu karena dia tidak ingin ribut-ribut di situ, apa lagi tanpa sebab-sebab yang patut diributkan. 
Yang penting baginya adalah menyelamatkan Cui Lan dan Hok-taijin dan kini mereka sudah berhasil 
diselamatkan, maka dia tidak boleh mencari perkara lagi sebelum kedua orang ini dapat dia antarkan 
sampai ke daerah Ho-pei. 


Mereka menumpang di atas rakit sejak semalam sampai pada keesokan harinya dan baru setelah 
menjelang sore, Kian Lee menghentikan rakitnya di sebuah dusun nelayan di tepi sungai. Mereka lalu 
mendarat dan mencari sebuah warung nasi untuk mengisi perut karena mereka berempat sudah merasa 
lapar sekali. 


Mereka memasuki sebuah warung yang cukup besar, akan tetapi keadaan di warung itu sunyi sekali, 
padahal dusun itu cukup ramai karena merupakan pasar ikan. Setelah mengambil tempat duduk dan 
memesan makanan, dan tentu saja masakan sayur tanpa daging untuk Liang Wi Nikouw, Kian Lee 
kemudian melepaskan pandang matanya ke sekelilingnya dan baru dia melihat bahwa tempat itu baru saja 
mengalami keributan. Masih banyak meja kursi yang patah-patah ditumpuk di pinggir, juga mangkok piring 
yang pecah. Teman-temannya juga melihat ini dan mereka menduga-duga apa yang telah terjadi di warung 
ini. 


Ketika pelayan datang mengantar makanan yang mereka pesan, Kian Lee bertanya, “Ehh, Lopek, apakah 
yang sudah terjadi maka banyak meja kursi hancur dan mangkok piring pecah-pecah?” Dia menuding ke 
arah tumpukan barang-barang rusak itu. 


“Aihhh, kami telah mengalami hari sial kemarin, Kongcu,” kata pelayan itu. “Tidak saja barang-barang 
rusak, akan tetapi sejak peristiwa yang terjadi kemarin itu, warung kami menjadi sepi karena tidak ada 
orang berani makan di sini. Baru Kongcu berempat saja yang berani makan di sini dan itulah rejeki kami.” 


“Ehh, apakah yang terjadi?” Kian Lee makin tertarik. 


“Kemarin seperti biasa, orang-orang dari Boan-wangwe yang biasa mengumpulkan hasil ikan di dusun ini, 
sebanyak sepuluh orang, makan di sini. Mereka itu memang orang orang kasar, namun Boan-wangwe 
selalu membayar apa yang mereka makan, maka kami pun melayani dengan senang hati. Mendadak 
masuk pula serombongan tentara yang jumlahnya belasan orang. Tentu saja kami makin sibuk dan 
kekurangan tenaga, jadi untuk melayani terlalu lama. Kedua rombongan itu berebut minta didahulukan dan 
terjadilah pertempuran di sini antara mereka. Wah, bukan main ramainya sampai meja kursi hancur dan 
mangkok piring beterbangan dan pecah-pecah. Akhirnya pihak tentara itu mengundurkan diri dan pergi. 
Kami tentu akan mohon kebijaksanaan Boan-wangwe untuk mengganti kerugian kami, akan tetapi ternyata 
Boan-wangwe sedang pergi entah ke mana.” 


Hok-taijin tentu saja tertarik sekali mendengar adanya sepasukan tentara. Tentara siapakah itu? Kalau 
tentara dari Gubernur Ho-nan, berarti dia masih dikejar-kejar dan dicari-cari sampai di sini. 


“Tahukah engkau tentara dari propinsi mana mereka itu?” tanyanya kepada si pelayan. 
“Mana saya tahu? Tentu saja tentara pemerintah, entah dari propinsi mana.” 


“Apakah pihak tentara itu kalah?” Kian Lee bertanya lagi karena dia tahu bahwa orang orang dari Boan- 
wangwe seperti mereka yang berada di atas perahu besar semalam, adalah orang-orang yang pandai ilmu 
silat. 


“Sebetulnya sih masih ramai, entah pihak mana yang menang atau kalah karena kami hanya berani 
menonton sambil bersembunyi. Tentu akan terjadi hal-hal mengerikan dan tentu akan banyak yang mati 
karena mereka mulai mengeluarkan senjata tajam masing masing. Baiknya ketika mereka sudah mulai 
menggerakkan senjata, muncul seorang pendekar yang melerai. Bukan main pendekar ini, tubuhnya 
terbang seperti burung dan semua senjata itu dirampasnya! Sambil bergerak merampas senjata dia 
berseru agar mereka menghentikan pertempuran. Dia hanya datang, bergerak merampas senjata, lalu 
pergi lagi, menghilang begitu saja sehingga kami tidak lagi dapat atau sempat melihat mukanya. Yang 
tampak hanya rambutnya yang sudah putih semua, padahal dia masih muda dan...” 
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“Siluman Kecil!” Cui Lan menjerit tanpa disadarinya dan dia lalu bangkit berdiri sampai sepasang 
sumpitnya terjatuh ke atas lantai. 


“Benar...!” kata Liang Wi Nikouw sambil memandang Cui Lan. 


Gadis ini segera sadar kembali dan menjadi tersipu-sipu, cepat dia mengambil kembali sepasang 
sumpitnya sambil membungkuk dan pada saat dia membersihkan sepasang sumpit itu, mukanya menjadi 
merah sekali. 


“Munculnya pendekar itu menghentikan pertempuran dan para prajurit itu lalu pergi, demikian pula orang- 
orangnya Boan-wangwe tidak berani melanjutkan pertempuran setelah melihat betapa senjata-senjata 
mereka demikian mudahnya dirampas pendekar itu. Sedangkan para prajurit itu menurut kabar bermalam 
di dusun ini dan helii..., itulah mereka! Mereka datang lagi ke sini...!” Pelayan itu cepat pergi meninggalkan 
tamunya untuk masuk ke dalam dan melaporkan kepada majikannya tentang kedatangan para prajurit 
yang kemarin itu. 


la tidak tahu bahwa empat orang tamunya itu pun terkejut sekali dan Kian Lee bersama Liang Wi Nikouw 
sudah bersiap-siap untuk melawan kalau pasukan itu ternyata anak buah Gubernur Ho-nan. Akan tetapi 
ketika rombongan itu sudah memasuki warung dan dipimpin oleh seorang perwira yang sudah setengah 
tua, tiba-tiba Hok-taijin berseru girang. 


“Ciangkun, ke sinilah!” teriaknya kepada perwira itu. 


Perwira setengah tua itu terkejut, lalu menoleh dan sejenak dia memandang kepada Hok-taijin dengan 
melongo. Akan tetapi akhirnya dia pun mengenal gubernurnya dan cepat dia maju berlutut sambil memberi 
hormat. “Ah, Taijin! Siapa kira hamba dapat bertemu dengan Taijin di sini!” serunya dengan girang. Semua 
anak buahnya ketika mengenal pula bahwa kakek berpakaian petani yang berdiri di depan mereka itu 
bukan lain adalah Hok-taijin, segera berlutut pula memberi hormat. 


Perwira itu dipersilakan duduk dan dia bercerita bahwa pasukannya mendapat perintah dari atasannya 
untuk mencari-cari Gubernur Hok yang kabarnya lenyap saat mengiringi Pangeran Yung Hwa sebagai 
utusan kaisar ke Propinsi Ho-nan. 


“Semua pasukan disebar, akan tetapi tidak juga berhasil,” perwira itu berkata. “Siapa tahu, di tempat yang 
tak kami sangka-sangka sama sekali ini, hamba berjumpa dengan Taijin.” Perwira itu berhenti sebentar 
untuk menenangkan jantungnya yang berdebar penuh ketegangan setelah dia bertemu dengan gubernur 
yang dicari-carinya dengan susah payah itu. “Marilah Taijin, hamba antar Taijin kembali pulang. Apakah 
Taijin ingin naik kereta, ataukah kuda?” 


“Cui Lan, apakah engkau biasa menunggang kuda? Kalau tidak biasa, biar kita naik kereta saja,” tanya 
Hok-taijin kepada Cui Lan. 


Gadis itu tadinya melamun, karena pikirannya masih tertarik oleh berita tentang Siluman Kecil yang muncul 
di dusun ini. Betapa inginnya dia berjumpa dengan pendekar yang amat dipujanya itu. Alangkah besar rasa 
rindu di hatinya ingin memandang wajahnya, mendengar suaranya, merasakan sinar matanya yang aneh 
tapi lembut. 

“Ehh... saya... hemmm, saya pun biasa naik kuda...,“ jawabnya gagap. 

“Bagaimana pula kabarnya dengan Pangeran Yung Hwa, Ciangkun?” Suma Kian Lee bertanya. 


Perwira itu memandang kepada Hok-taijin dan pembesar ini mengangguk. 


“Kau boleh menceritakan apa pun juga kepada Suma-taihiap ini,” katanya. “Kalau tidak ada dia dan nona 
ini dan juga nikouw ini, kiranya engkau hanya dapat menemukan mayatku.” 


Perwira itu terkejut dan cepat memberi hormat kepada mereka bertiga, kemudian menjawab kepada Kian 
Lee, “Kami tidak mendengar berita tentang Pangeran Yung Hwa. Tidak ada kabar apa-apa dan kami tidak 
ada yang berani melapor ke kota raja sebelum gubernur pulang.” 
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Kian Lee kemudian berkata kepada gubernur itu, “Hok-taijin, kalau begitu sungguh mengkhawatirkan sekali 
keadaan Pangeran Yung Hwa. Sekarang, Taijin telah bertemu dengan pasukan Taijin, maka kiranya tidak 
perlu lagi saya mengantar sampai ke ibu kota. Tentu daerah ini termasuk Propinsi Ho-pei dan Taijin telah 
berada di daerah sendiri. Biarlah Taijin dan Nona Phang dikawal oleh pasukan, sedangkan saya sendiri 
hendak menyelidiki keadaan Pangeran Yung Hwa..." 


Pada saat itu, Kian Lee memandang kepada Cui Lan dan kebetulan sekali gadis ini pun memandang 
kepadanya. Dua pasang mata bertemu, bertaut sebentar dan Kian Lee melihat dengan jelas betapa gadis 
itu merasa amat berat untuk berpisah, agaknya tidak senang untuk ikut bersama pembesar itu ke istana 
gubernur. Mengapa? Dia merasa heran sendiri. Betapa pun juga, dia merasa amat suka dan kagum 
kepada gadis ini, dan tentu saja rasa suka ini membuat dia pun merasa tidak senang untuk saling berpisah. 
Akan tetapi, tidak mungkin mereka akan terus berkumpul. Tak mungkin! Dia tidak tahu bahwa memang Cui 
Lan sebetulnya ingin terus bersama dengan dia untuk mencari Siluman Kecil. 


“Benar, dan pinni pun harus kembali,” kata Liang Wi Nikouw. 
“Suthai...,” Cui Lan berkata akan tetapi ditahannya. 


Nikouw yang sudah tua dan bijaksana ini dapat menangkap apa yang terkandung dalam hati gadis itu, 
maka dengan tenang dia berkata, “Tentunya engkau ingin agar pinni menyampaikan kepada dia bahwa 
engkau ikut bersama Hok-taijin ke Ho-pei, Nona?” 


Kedua pipi gadis itu menjadi merah dan matanya menjadi basah. Dia mengangguk dan menggumam, 
“Terima kasih, Suthai... “ 


Suma Kian Lee dan Liang Wi Nikouw lalu berpamit dan segera mereka berpisah dan meninggalkan tempat 
itu, dlikuti pandang mata Hok-taijin dan Cui Lan. 


“Suma-taihiap!” Tiba-tiba kakek itu berseru memanggil. 


Kian Lee cepat membalik dan menghampiri kakek itu yang sudah bangkit. “Ada pesan apa yang hendak 
disampaikan oleh Taijin?” 


Hok-taijin melangkah maju dan memegang tangan pemuda itu. “Suma-taihiap, betapa besar aku hutang 
budi kepadamu! Betapa inginku untuk membalas segala kebaikanmu itu. Sudikah engkau datang ke rumah 
kami dan menjadi tamuku yang terhormat agar kami dapat menyatakan terima kasih kami kepadamu?” 


Kian Lee tersenyum. Dia tahu bahwa pembesar ini, adalah seorang tua yang baik budi. “Baiklah, Taijin. 
Kelak, jika sudah tidak terlalu banyak urusan yang harus kuselesaikan, saya pasti akan berkunjung kepada 
Taijin.” 


Mereka pun berpisah dan Hok-taijin lalu dikawal oleh para prajuritnya, bersama Cui Lan pergi ke rumah 
penginapan untuk bermalam di situ semalam sambil membuat segala persiapan. Pembesar yang bijaksana 
ini melihat bahwa jumlah prajurit pengawal itu hanya dua puluh orang, maka dia mengambil keputusan 
untuk tetap menyamar sebagai seorang petani. 


Pada esok harinya, Hok-taijin dan pengawalnya melanjutkan perjalanan. Rombongan ini bergerak perlahan 
dan belum lama mereka meninggalkan kota, mereka mendengar derap kaki banyak kuda lari dari arah 
belakang. Perwira pengawal memberi aba-aba agar pasukannya berhenti dan menepi, membiarkan 
belasan orang berkuda itu lewat. 


Cui Lan melihat bahwa belasan orang yang berpakaian sebagai pendekar itu tergesa gesa lewat sehingga 
kuda mereka menimbulkan debu yang mengebul tinggi. Cui Lan memandang kagum. Sudah banyak ia 
bertemu orang-orang gagah, pendekar-pendekar budiman. Sudah banyak ia menerima pertolongan para 
pendekar, terutama sekali dari Kian Lee yang dianggapnya seorang pemuda yang amat baiknya, paling 
baik di dunia ini sesudah Siluman Kecil tentunya! Dan karena dia merasa betapa setiap langkah kuda yang 
ditungganginya itu makin menjauhkan dia dari dusun di mana Siluman Kecil pernah muncul, hatinya 
merasa sedih. 


Tak lama kemudian, kembali terdengar derap kaki kuda dari belakang. Ketika mereka menoleh, kelihatan 
tiga ekor kuda membalap dari belakang. Perwira itu menyerukan aba-aba agar semua kuda berhenti 
karena jalan itu sempit, agar tiga orang yang datang membalapkan kuda itu dapat lewat lebih dulu. Mereka 
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berhenti dan memandang tiga orang penunggang kuda yang bertubuh tegap itu. Kuda terdepan 
ditunggangi oleh seorang laki-laki tinggi besar yang memboncengkan seorang anak laki-laki di depannya. 


Tiga orang penunggang kuda itu menoleh dan mereka pun melihat Cui Lan, lalu mereka menahan kuda 
mereka. 


“Ahhh, kiranya engkau, Hong Bu...” Cui Lan berseru girang sekali dan cepat dia turun dari kudanya. Tiga 
orang laki-laki itu bukan lain adalah Sim Hoat, Sim Tek, dan Sim Kun, tiga orang pemburu di tengah hutan 
yang pernah menolong Cui Lan, dan anak itu adalah Sim Hong Bu, putera dari Sim Hoat. 


“Sam-wi Twako, kalian baik-baik saja?” Cui Lan menegur dan tiga orang itu menjura kepada Cui Lan, juga 
kepada Hok-taijin yang mereka tahu adalah seorang sahabat dari nona ini. Mereka menghormati Cui Lan 
yang mereka anggap sebagai sahabat baik dari Siluman Kecil. 


“Terima kasih, Nona,” jawab Sim Kun, saudara termuda yang paling ramah dan pandai bicara 
dibandingkan dengan dua orang kakaknya yang kasar dan kaku. 


“Eh, kalian hendak ke manakah? Kelihatan tergesa-gesa amat. Dan siapa pula mereka yang tadi melewati 
kami? Ada belasan orang berkuda yang juga kelihatan tergesa-gesa melewati kami menuju ke depan,” Cui 
Lan bertanya. 


Mendengar ini, Sim Hoat tertawa girang. “Ha-ha-ha, kiranya saudara-saudara kita pun sudah berangkat!” 
katanya kepada dua orang adiknya yang juga kelihatan gembira. 


“Sebetulnya ada urusan apakah?” Cui Lan bertanya lagi, penuh perhatian tentu saja karena orang-orang ini 
termasuk sahabat-sahabat dari Siluman Kecil dan dia justeru mengharapkan berita dari Siluman Kecil! 


Kini Hok-taijin juga sudah turun dari kudanya dan ikut mendengarkan, sedangkan para prajurit tetap 
menanti di atas kuda sambil berjaga-jaga karena mereka itu betapa pun juga merasa curiga pada tiga 
orang yang kelihatannya kasar-kasar seperti gerombolan perampok itu. Heran sekali mereka melihat 
gubernur mereka dan gadis yang cantik itu dan yang diperkenalkan oleh sang gubernur sebagai anak 
angkatnya kelihatan begitu bebas bergaul dengan segala macam orang kasar seperti tiga orang 
penunggang kuda itu. 


“Kami hendak membantu penolong kami, Pendekar Siluman Kecil.” 


“Ehhhhh...?” Cui Lan berseri wajahnya dan dia maju selangkah. “Apa yang terjadi?” tanyanya penuh 
gairah. 


“Kami hanya mengetahui urusan itu sebagai kabar angin saja, akan tetapi bagaimana pun juga, kami ingin 
membantu beliau,” kata Sim Kun. “Entah benar entah tidak kabar angin itu, kami pun tidak tahu.” 


“Ceritakanlah, kami ingin sekali mendengarnya, bukan Gihu?” Cui Lan menoleh kepada ayah angkatnya 
dengan sinar mata penuh permohonan. Kakek itu mengangguk. Betapa pun juga, ketika dikejar oleh 
tentara Ho-nan, dia dan Cui Lan telah ditolong oleh para pemburu ini pun berkat nama Siluman Kecil, 
pikirnya. 


“Menurut kabar angin di antara kawan-kawan yang seperti semacam dongeng tentang diri Siluman Kecil, 
kurang lebih lima tahun yang lalu, di dalam pengembaraannya beliau bertemu dengan musuh yang amat 
sakti yang tinggal mengasingkan diri di atas bukit di depan sana. Orang sakti itu tinggal bersama murid- 
muridnya dan pelayan-pelayannya yang kesemuanya juga lihai-lihai sekali. Dan menurut dongeng itu, 
kabarnya orang sakti ini adalah pewaris dari ilmu-ilmu pendekar sakti Suling Emas ratusan tahun yang lalu. 
Entah apa sebabnya, lima tahun yang lalu telah terjadi pertandingan antara Pendekar Siluman Kecil dan 
orang sakti itu, dan kabarnya beliau terluka parah oleh suling sakti dari lawan itu dan hampir saja beliau 
tewas. Akan tetapi beliau dapat diselamatkan dan diobati oleh seorang pendeta wanita, dan biar pun dapat 
sembuh, namun luka-luka hebat itu membuat rambut beliau menjadi putih semua! Nah, kabarnya beliau 
membuat perjanjian dengan orang sakti itu untuk saling mengadu ilmu lagi lima tahun kemudian dan hari ini 
adalah hari perjanjian itu. Kami yang berhutang budi kepada Pendekar Siluman Kecil, tidak dapat berdiam 
diri saja dan kami semua beramai-ramai pergi ke tempat itu untuk membantu beliau.” 
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Setelah selesai bercerita, cerita yang seperti dongeng dan yang hanya mereka dengar sepotong-sepotong 
itu, mendadak hati Cui Lan ingin sekali ikut bersama mereka untuk menyaksikan pertandingan itu, atau 
sesungguhnya lebih tepat lagi kalau dikatakan bahwa ia ingin pergi untuk menjumpai orang yang dipujanya 
itu. Akan tetapi tentu saja dia tidak berani dan malu untuk menyatakan hal ini kepada ayah angkatnya. 
Maka ketika tiga orang bersama anak laki-laki itu berpamitan untuk melanjutkan perjalanan mereka, Cui 
Lan melangkah maju beberapa tindak mengikuti mereka sampai ke tempat mereka menambatkan kuda 
mereka. Air matanya membasahi bulu matanya ketika dia mendengar mereka berpamit lagi dan melompat 
ke atas kuda mereka. 


“Selamat tinggal, Enci Cui Lan!” terdengar Hong Bu berteriak. 


Cui Lan yang tadinya menunduk untuk menyembunyikan air matanya, kini berdongak mendengar seruan 
suara Hong Bu. Terkejutlah dia ketika pandang matanya bertemu dengan pandang mata Sim Kun yang 
ternyata masih berada di situ dan memandangnya dengan sinar mata aneh, lembut, hangat dan mesra! Cui 
Lan terkejut dan gugup, cepat dia membalikkan tubuhnya dan dia mendengar Sim Kun berkata, “Selamat 
berpisah, sampai jumpa kembali!” lalu terdengar derap kaki kuda dilarikan cepat ke depan. 


Mereka melanjutkan perjalanan dan Cui Lan kelihatan termenung. Melihat ini, Hok-taijin bertanya, “Anakku, 
kenapa kau kelihatan diam? Apakah engkau masih terkesan oleh cerita tadi?” 


Memperoleh kesempatan itu Cui Lan lalu berkata, “Benar sekali, Gihu. Gihu tentu tahu mengapa orang- 
orang kasar itu sampai begitu setia, mereka semua telah berhutang budi kepada Pendekar Siluman Kecil. 
Saya pun hutang nyawa kepadanya, bahkan lebih dari itu, dan mendengar dia hendak bertanding melawan 
orang sakti, saya... saya ingin sekali menonton, Gihu.” 


Hok-taijin mengerutkan alisnya. “Hemmm, berbahaya sekali, Cui Lan. Orang-orang yang tidak mempunyai 
kepandaian silat seperti kita ini, apa gunanya bagi dia? Tidak dapat membantu seperti para pemburu itu, 
bahkan kita dapat terancam bahaya maut. Jangan kau khawatir, kalau kita sudah tiba di rumah, aku akan 
mengirim utusan mengundang Pendekar Siluman Kecil dengan hormat agar sudi berkunjung ke rumah 
kita.” 


Terhibur juga hati Cui Lan mendengar janji ini, sungguh pun hatinya masih ingin sekali untuk pergi ke bukit 
itu. Akan tetapi, selain tidak berani memaksa, juga dia merasa malu terhadap ayah angkatnya dan para 
prajurit, maka dia melanjutkan perjalanan itu dengan diam saja dan termenung. 


Lewat tengah hari, udara panas sekali dan Hok-taijin mengajak mereka beristirahat di sebuah lapangan 
terbuka dekat hutan di kaki bukit yang penuh dengan hutan-hutan besar. Perwira itu lalu mengeluarkan 
perbekalan dan Hok-taijin dan Cui Lan lalu makan. Lezat bukan main makan di tempat terbuka itu, sungguh 
pun yang dimakan hanya roti kering dan daging panggang dibantu oleh air jernih. Setelah keduanya selesai 
makan, Hok-taijin memberi kesempatan kepada para pengawalnya untuk makan pula. Kakek ini duduk 
bersandar pohon dan segera terasa kantuk datang menyerangnya ketika tubuh lelah dan perut kenyang itu 
dihembus angin sejuk. 


Cui Lan berjalan-jalan di sekitar tempat itu mencari kembang. Mendadak dia mendengar suara orang 
bersenandung, suara yang amat merdu dan gembira. Ketika dia menuju ke tempat itu, dia melihat seorang 
gadis yang cantik sekali, berpakaian serba hitam dan ringkas, pakaian yang ketat sehingga 
memperlihatkan bentuk tubuhnya yang padat dan indah, sedang rebah terlentang di antara rumput-rumput 
hijau sambil bersenandung. 


Cui Lan ingin segera pergi lagi karena dia tidak ingin mengganggu orang yang sedang beristirahat dengan 
enaknya itu, akan tetapi tiba-tiba ada sinar hitam menyambar di dekat kakinya. Ketika dia melihat ke 
bawah, hampir dia menjerit karena ternyata bahwa sinar hitam itu adalah seekor ular yang hitam panjang 
dan yang kini berada di depan kakinya dengan kepala yang terangkat dan bergoyang-goyang seperti 
menari-nari, atau seperti memberi isyarat kepadanya agar jangan pergi! 


Cui Lan memandang dengan muka pucat, akan tetapi memang pada dasarnya gadis ini seorang yang 
tabah. Dia tidak jadi menjerit dan perlahan-lahan dia menggeser kakinya untuk menjauhi. 


“Hi-hik, si Hek-coa (Ular Hitam) itu suka kepadamu dan dia ingin agar kau duduk di sini bercakap-cakap 
dengan aku!” 
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Cui Lan cepat menoleh dan dia melihat gadis berpakaian hitam tadi sudah duduk dan tersenyum. Bukan 
main cantiknya! Baru sekarang dia dapat melihat betapa gadis itu mempunyai kecantikan yang luar biasa, 
cantik jelita dan manis sekali, apa lagi kini sedang tersenyum. Dia memandang kagum dan melihat gadis 
berpakaian hitam dan ular yang kini melilit lengan gadis itu, teringatlah dia akan gadis di dalam perahu 
yang telah melempar kembali orang dari perahu besar yang meloncat ke rakit mereka. 


“Kau... bukankah kau gadis dalam perahu...“ 


Gadis itu memang Hwee Li adanya. Dia mengangguk dan menepuk rumput di dekatnya. “Duduklah di sini, 
enak, lunak seperti duduk di kasur saja. Jangan takut, ularku ini tidak jahat. Aku melihat engkau bersama 
rombongan prajurit dan si orang tua, akan tetapi mana pemuda yang bersamamu di perahu itu?” 


“Ah, dia telah pergi...“ Cui Lan menahan kata-katanya karena dia tidak hendak bercerita tentang urusan 
Pangeran Yung Hwa kepada seorang asing. Lalu cepat disambungnya dengan pertanyaan, “Engkau 
siapakah? Aneh sekali ada seorang gadis cantik seperti engkau bermain-main dengan seekor ular seperti 
itu.” 


“Seekor? Ada dua! Lihat di atasmu!” 


Cui Lan mengangkat mukanya dan dia menahan jeritnya ketika melihat seekor ular yang amat panjang, 
bergantung di cabang pohon dengan ekornya dan kini kepala ular itu dekat sekali di atas kepalanya! 
Bahkan lidah yang merah itu hampir saja menjilat-jilat dahinya! 


Hwee Li tertawa dan dengan gerakan tangan dia membuat ular itu menarik diri lagi ke atas cabang dan ular 
yang di lengannya itu pun dia suruh pergi merayap naik ke atas pohon, berkumpul dengan temannya. 


“Namaku Kim Hwee Li. Kau juga cantik manis, siapa namamu, Enci?” 


“Namaku Phang Cui Lan.” Cui Lan merasa suka kepada gadis itu dan duduk di atas rumput. Memang enak 
sekali duduk di situ, rumputnya tebal dan lunak seperti kasur dan tempat itu sejuk di bawah pohon besar. 
“Hwee Li nama yang indah sekali. Mengapa kau berada di sini seorang diri saja, Hwee Li? Seorang gadis 
seperti engkau seorang diri saja, sungguh aneh.” 


“Apa anehnya? Memang aku hanya sendiri saja di dunia ini, eh, tidak sendiri, melainkan bertiga dengan 
sepasang ular hitamku itu. Aku ingin nonton keramaian di bukit sana.” 


Cui Lan terkejut dan memandang dengan mata terbelalak. “Apakah kau maksudkan... keramaian... 
pertandingan antara Pendekar Siluman Kecil dengan orang sakti...?” 


Kini Hwee Li yang terkejut. “Apa? Kau tahu pula tentang itu? Kau kenal Siluman Kecil?” 


Cui Lan mengangguk. “Tentu saja aku mengenalnya,” dan pandang matanya sekarang merenung, 
membayangkan pendekar itu. 


“Benarkah? Hebat! Namanya sudah tersohor di seluruh daerah ini, dan kau seorang gadis yang lemah 
telah mengenalnya! Kau lebih aneh dari aku, Cui Lan! Kau seorang lemah akan tetapi kenalanmu pemuda- 
pemuda hebat! Baru yang di perahu itu saja sudah hebat, sekarang kau bilang kenal dengan Siluman Kecil! 
Kau benar-benar membuat aku merasa iri.” 


Terpaksa Cui Lan tersenyum mendengar ini. Gadis ini sikapnya seperti telah menjadi sahabatnya selama 
bertahun-tahun saja, demikian ramah dan akrab. Seketika timbul rasa sayang di dalam hatinya. “Ahh, 
Hwee Li, seorang gadis seperti engkau ini, yang cantik seperti Dewi Kwan Im, apa sih sukarnya kalau 
hendak berkenalan dengan pemuda-pemuda yang paling hebat di dunia ini?” 


“Benarkah? Ehh, orang macam apa sih sebetulnya Siluman Kecil itu?” 

“Orang macam apa...?” Cui Lan menengadah dan memejamkan matanya. Terbayang wajah pemuda 
pendekar itu dan dia menarik napas. “Orang yang hebat...! Seorang pendekar yang masih amat muda, 
akan tetapi rambutnya telah putih semua, seperti benang-benang perak halus mengkilap...“ 


“Hemmm, kau makin menambah keinginanku untuk nonton pertandingan itu. Kabarnya malam ini Siluman 
Kecil akan muncul dan melawan Sin-siauw Sengjin di puncak bukit itu.” 
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“Sin-siauw Sengjin? Siapakah dia?” 

“Seorang tokoh yang maha sakti. Seorang yang terasing akan tetapi seluruh tokoh dunia kang-ouw tidak 
ada yang berani mengganggunya, dan kabarnya dia hidup seperti dewa. Hemmm, aku berani bertaruh 
potong leher...“ 

“Potong leher?” Cui Lan terkejut. 

“Nanti dulu, belum habis. Leher ayam maksudku! Siluman Kecil sekali ini tentu akan jatuh namanya. Mana 
mungkin dia bisa menang? Hi-hi-hik, kedua ekor ularku ini paling suka minum darah, apa lagi kalau darah 
orang sakti seperti Siluman Kecil itu. Hemmm, mereka tentu akan senang sekali.” 

Pucat wajah Cui Lan. “Apa... apa... maksudmu...?” 

“Hi-hik, pandang matamu begitu ketakutan dan ngeri seperti seekor kelinci. Ah, memang matamu indah 
sekali, Cui Lan, seperti mata kelinci! Jangan khawatir, aku tidak akan mencampuri urusan mereka, akan 
tetapi aku tahu bahwa pasti Siluman Kecil akan tewas dan ular-ularku akan menikmati darahnya kalau dia 
sudah roboh.” 

“Ihh... kau... kau kejam sekali!” Cui Lan bangkit berdiri, sepasang matanya menyinarkan api dan kedua 
pipinya merah, telunjuknya menuding ke arah muka Hwee Li. “Kau sungguh kejam, dan aku... aku akan 
menggunakan batu menghancurkan kepala dua ekor ular-ularmu kalau mereka berani melakukan hal itu!” 


“Ehhh...?” Hwee Li memandang dengan mata terbelalak. “Wahh...! Kau cinta padanya, hi-hi-hik! Kau cinta 
padanya!” 


Lemas lagi rasa tubuh Cui Lan dan dia menjatuhkan diri di atas rumput. Dia kemudian mengangguk. “Aku 
memang cinta padanya...“ 


“Kalau begitu, mengapa tidak nonton bersama aku? Dengan adanya kekasihnya di sana, hal itu akan 
membesarkan hatinya!” 


“Aku bukan kekasihnya, jangan bicara seperti itu, Hwee Li.” 


“Ihhh? Bagaimana sih kau ini? Baru saja kau mengaku cinta padanya dan kau tidak mau kusebut 
kekasihnya?” 


“Aku cinta padanya, memang, dengan sepenuh jiwa ragaku. Akan tetapi apakah dia cinta padaku... 
hemmm, hal itu aku... aku tidak tahu..." 


“Hi-hik, jangan khawatir. Laki-laki mana yang tidak akan membalas cinta seorang dara seperti engkau? Dia 
pasti cinta padamu. Pasti! Mari kau ikut aku nonton ke sana, Cui Lan.” 


Cui Lan menengok ke arah rombongan ayah angkatnya. Agaknya mereka sudah mulai berkemas dan 
ayahnya sudah bangkit berdiri. 


“Aku... aku tidak bisa, di sana ada ayah angkatku... aku harus pergi bersama mereka.” 

“Huh, betapa tidak enaknya hidup seperti engkau ini. Hati ingin nonton ke gunung, akan tetapi 
kenyataannya terpaksa harus pergi. Kau seperti burung dalam sangkar saja. Dan kau gadis yang memiliki 
keberanian hebat sungguh pun kau lemah.” 


“Aku ingin sekali, akan tetapi mereka tentu melarang dan kita tidak bisa memaksa.” 


“Siapa bilang? Baru dua puluh orang prajurit macam itu, biar ditambah dua puluh lagi masih belum cukup 
untuk melawan aku!” 


“Ah, aku tidak ingin kau bertempur dengan mereka. Orang tua itu adalah ayah angkatku yang amat baik.” 


“Kalau begitu tidak perlu bertempur. Aku dapat melarikan engkau dari sini tanpa dapat mereka kejar!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Benarkah? Akan tetapi aku harus berpamit! Aku tidak boleh menyusahkan hati ayah angkatku.” 


“Nah, berpamitlah!” Hwee Li lalu menggerakkan tangan dan dua ekor ularnya meluncur turun ke arah 
kedua lengannya, terus melingkar di situ. Kemudian dia mengiringkan Cui Lan berjalan menghampiri 
rombongan itu. 


Melihat Cui Lan datang bersama seorang dara cantik berpakaian hitam yang dikenalnya sebagai gadis 
yang membantu mereka di atas sungai, Hok-taijin memandang kagum, akan tetapi dia segera mengerutkan 
alisnya dan wajahnya berubah pucat ketika melihat dua ekor ular melingkar di kedua lengan yang putih 
mulus itu. 


“Gihu, ini adalah Kim Hwee Li, seorang sahabat... dan dia... dia mengajak saya pergi nonton adu 
kepandaian di bukit. Gihu, perkenankanlah, dan jangan khawatlr, saya pasti akan menyusul Gihu... setelah 
selesai nonton...“ 


“Akan tetapi, Cui Lan...!” Hok-taijin berkata penuh keraguan. 
“Mari kita pergi, Cui Lan!” 


Tiba-tiba Cui Lan merasa pinggangnya dibelit sesuatu dan tubuhnya terbang ke atas! Ketika dia tidak 
melayang lagi, ternyata dia telah berada di atas cabang pohon, dirangkul oleh lengan Hwee Li dan ayah 
angkatnya bersama para prajurit berada jauh di bawah pohon besar itu! 


“Pejamkan mata, kita pergi sekarang,” bisik Hwee Li. 
“Gihu, maafkan, saya pergi dulu...!” 


Cui Lan berseru ke bawah dan tiba-tiba tubuhnya melayang ke bawah, jauh dari situ dan selanjutnya dia 
seperti terbang di atas tanah bersama Hwee Li, pinggangnya dipeluk oleh gadis yang luar biasa itu. Angin 
yang bertiup kencang membuat kedua telinganya mendengar suara gemuruh dan Cui Lan merasa ngeri. 
Dia mendengar suara ayahnya lapat-lapat memanggil namanya, lalu tidak mendengar apa-apa lagi kecuali 
suara angin bertiup kencang dan pohon-pohon berlarian cepat di kanan kirinya. Dia memejamkan matanya. 


Tidak lama kemudian dia mendengar suara Hwee Li, “Kita sudah jauh meninggalkan mereka. Nah, mari 
kita mendaki bukit itu.” 


Cui Lan membuka mata. Kiranya mereka telah berada di kaki bukit, di antara banyak pohon-pohon liar dan 
dia menengok ke sana-sini, namun sama sekali tidak melihat lagi rombongan Gihu-nya, bahkan dia tidak 
mendengar suara mereka. Hanya suara burung yang berbondong-bondong terbang datang untuk 
berlindung di dalam pohon-pohon besar melewatkan malam, karena matahari telah condong ke barat. 


Cui Lan memandang Hwee Li. “Engkau sungguh seorang gadis yang hebat, Hwee Li. Kiranya engkau juga 
seorang pendekar sakti.” 


“Hi-hi-hik, enak juga dipuji orang seperti engkau. Tahukah engkau, Cui Lan, ketika aku memelukmu dan 
meraba tulang-tulangmu, aku mendapat kenyataan bahwa andai kata engkau mempelajari ilmu silat, 
agaknya engkau malah dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi dari pada aku. Bakatmu baik dan nyalimu 
besar.” 


Akan tetapi tentu saja Cui Lan menganggap kata-kata Hwee Li itu sebagai kelakar saja dan dia tidak ambil 
peduli. Mereka lalu melanjutkan perjalanan mendaki bukit itu. Cui Lan terheran-heran melihat betapa 
tempat ini sangat sunyi. Bukankah tadi terdapat banyak penungang kuda yang katanya juga menuju ke 
tempat ini? Akan tetapi mengapa di situ sunyi saja, tak pernah mereka bertemu dengan seorang manusia 
pun? Dengan hati-hati Hwee Li mengajaknya mendaki terus, berjalan di antara rumpun ilalang yang tinggi- 
tinggi, ada yang setinggi manusia. 


“Hati-hati, Hwee Li...“ bisik Cui Lan. 


Gadis ini maklum betapa berbahayanya tempat seperti itu. Jika ada orang atau harimau bersembunyi di 
dalam ilalang, tentu tidak kelihatan dan mereka itu dengan mudah dapat menerkam mangsa yang lewat. 
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“Hi-hik-hik, jangan khawatir, Cui Lan. Dua ekor ularku ini leblh tajam pendengarannya, penciumannya dan 
pandang matanya dari pada seekor anjing.” 


Baru saja Hwee Li berkata demikian, salah seekor di antara dua ekor ular yang melilit di kedua lengan dara 
itu meluncur ke samping, memasuki rumpun ilalang dengan ekornya masih melilit lengan kiri Hwee Li. 
Tampak ilalang di sebelah itu bergerak-gerak keras dan terdengar suara menguik. Tidak lama kemudian, 
kepala ular itu sudah kembali dan moncongnya yang lebar telah menggigit seekor anak babi yang telah 
tewas. 


“Hi-hik-hik, mengagetkan saja kau. Hayo lepas!” Hwee Li menggerakkan lengan kirinya dan ular itu 
melepaskan bangkai babi itu, lalu melingkar lagi di lengan Hwee Li. 


Cui Lan bergidik ngeri. “Bagaimana kalau yang bersembunyi di situ tadi adalah seorang manusia?” 
bisiknya. 


“Ularku tahu dengan nalurinya. Kalau manusia itu berniat busuk, tentu akan digigit dan dibunuhnya. Sekali 
gigitan saja membuat racun yang mematikan membunuh orang itu, akan tetapi kalau orang itu tidak 
mempunyai niat jahat, ular-ularku pun tidak akan mau sembarangan membunuh orang tanpa perintahku.” 


Hari telah menjadi gelap ketika mereka tiba di puncak bukit. Akan tetapi bulan segera muncul dari balik 
bukit di sebelah timur dan sinarnya cukup menerangi tempat itu. Cui Lan dan Hwee Li duduk di atas batu 
dan memandang ke depan. Di puncak itu, di antara batu-batu gunung yang besar-besar, berdiri sebuah 
bangunan kuno yang kelihatan megah dan angker. Di sekeliling rumah itu sunyi saja, tidak terdengar apa- 
apa dan bahkan tak ada sedikit pun lampu penerangan, seolah-olah bangunan itu adalah sebuah rumah 
kuno yang kosong tidak dihuni orang. 


“Agaknya kosong...,“ Cui Lan berkata. 


“Sssttttt... mari kita mendekat dan setelah kita nanti bersembunyi, kau sama sekali tidak boleh 
mengeluarkan suara, tidak boleh berisik,” Hwee Li berbisik. 


Cui Lan mengangguk, jantungnya berdebar tegang karena sikap Hwee Li yang begitu berhati-hati 
mendatangkan ketegangan di dalam hatinya. Sikap gadis perkasa itu seolah membayangkan bahwa 
mereka berada di tempat yang aneh dan berbahaya sekali. 


Mereka merangkak dan setelah dekat dengan rumah besar itu, mereka bersembunyi di balik batu besar. 
Dari tempat itu mereka dapat melihat dengan jelas ke arah pintu depan gedung kuno itu. Bulan makin naik 
tinggi dan sinarnya yang keemasan membuat tempat itu indah sekali dan tentu sangat menyenangkan 
kalau saja suasananya tidak begitu menyeramkan. 


Malam makin larut dan Cui Lan mulai menggigil kedinginan. “Cepat telan ini...,” Hwee Li berbisik dan 
menyerahkan sebutir pil kuning. 


Cui Lan menelannya dan pil itu terasa manis dan harum. Tak lama kemudian tubuhnya terasa hangat 
sekali, seakan-akan dia baru saja minum beberapa cawan arak. Dia menyentuh tangan Hwee Li dengan 
rasa terima kasih dan dara berpakaian hitam itu tersenyum. Giginya berkilat putih tertimpa sinar bulan. 


Tiba-tiba mereka menyelinap karena kaget melihat sinar-sinar lampu menyala di gedung itu. Keadaan tetap 
sunyi dan lampu-lampu penerangan itu seolah-olah dinyalakan oleh tangan setan. Tidak nampak seorang 
pun di sekitar gedung besar itu. 


Dari jauh sekali, dari arah depan rumah, terdengarlah suara orang, suara yang bening halus, “Locianpwe, 
saya datang memenuhi perjanjian kita lima tahun yang lalu!” Suara itu biar pun halus namun mengandung 
gema mengaung dan setelah suara itu lenyap, gemanya masih terdengar, lalu sunyi sekali, sunyi yang 
mencekam dan menegangkan hati. 


Terdengar suara orang berdehem di dalam gedung itu, kemudian terdengar suara seorang laki-laki yang 
parau, “Silakan masuk!” 


Cui Lan terkejut dan terheran bukan main karena entah dari mana datangnya dan bagaimana serta kapan, 
tahu-tahu di depan pintu gedung itu kini telah berdiri seorang kakek membawa tongkat. Agaknya kakek 
inilah yang tadi mengeluarkan kata-kata itu. Kakek ini berdiri seperti arca, tidak bergerak-gerak dan 
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memandang ke depan gedung, ke arah jalan kecil yang menuju ke bawah bukit. Tentu saja Cui Lan dan 
Hwee Li juga memandang ke arah itu, menduga-duga dari mana akan munculnya orang yang tadi 
mengeluarkan suara, yang mereka duga tentulah Siluman Kecil adanya. 


“Sssttttt...!” Tiba-tiba Hwee Li menyentuh lengan Cui Lan dan menunjuk ke depan. 


Cui Lan membelalakkan matanya agar supaya dapat memandang lebih teliti. Dia hanya melihat sebuah titik 
putih naik dari bawah, dan melihat sebuah titik putih itu semakin membesar. Akhirnya nampaklah bayangan 
putih seorang manusia bergerak dengan amat cepatnya, seakan-akan orang itu terbang di atas pucuk 
rumpun ilalang! Kedua kakinya bergerak di antara pucuk ilalang yang bergoyang perlahan. Cepat sekali 
dan tahu-tahu orang itu telah berdiri di depan gedung dan menjura ke arah kakek yang memegang tongkat. 


Hwee Li mengerahkan kekuatan pandang matanya, dia memperhatikan orang yang namanya begitu 
terkenal sebagai seorang pendekar penuh rahasia yang hanya dikenal sebagai Siluman Kecil. Ternyata 
orangnya masih muda dan wajahnya sangat tampan, rambutnya dibiarkan terurai dan melambai-lambai 
ditiup angin, rambut yang berwarna putih dan yang mengkilap seperti perak tertimpa sinar keemasan dari 
bulan purnama. Pakaiannya sederhana dan juga terbuat dari bahan putih semua! 


Kakek bertongkat itu sejenak memandang, seolah-olah hendak meneliti apakah benar ini orang yang 
sedang ditunggu-tunggunya, kemudian dia balas menjura dan dengan tangannya dia mempersilakan orang 
itu masuk. Pintu terbuka sendiri seperti digerakkan oleh tangan yang tak nampak. Laki-laki berambut putih 
itu mengangguk dan melangkah hendak memasuki pintu, tetapi tiba-tiba terdengar suara teriakan dari 
depan gedung. 


“Anakku...” 


Seorang nikouw tua melompat ke luar dari balik sebuah batu besar dan biar pun jarak antara batu dan 
depan gedung itu cukup jauh, namun dengan satu kali melompat saja nikouw itu telah berada di situ! Diam- 
diam Hwee Li meleletkan lidahnya tanda kaget dan kagum. 


“Ibu...” Siluman Kecil menoleh ke arah wanita itu. 


Cui Lan dan Hwee Li saling pandang dan sinar mata mereka bicara banyak. Mereka berdua terheran-heran 
sekali melihat kenyataan bahwa si pendekar sakti yang berjuluk Siluman Kecil itu adalah putera seorang 
nikouw tua! 


“Ibu, mengapa kau menyusulku?” tanya Siluman Kecil dengan suara halus dan penuh hormat. 


“Hemmm, aku mana bisa tega membiarkan kau menemui sendiri musuhmu? Aku harus ikut, apa pun yang 
akan terjadi!” 


Siluman Kecil membalik dan memandang kepada kakek pemegang tongkat, seperti hendak bertanya 
apakah ibunya diperbolehkan ikut masuk. Kakek itu mengangguk dan mempersilakan dengan tangan. Ibu 
dan anak itu lalu melangkah memasuki pintu, diikuti oleh kakek bertongkat dan daun pintu pun tertutup 
sendiri tanpa ada yang menutupkan. 


“Diakah...?” Hwee Li berbisik. 
Cui Lan mengangguk, dadanya bergelombang, air matanya berlinang. 


Sementara itu, orang muda berambut putih dan nikouw tua yang masuk bersama kakek bertongkat, tiba di 
ruangan dalam dan di situ nampak duduk seorang kakek tua renta yang rambut, jenggot, kumis dan alisnya 
telah putih semua. Kakek ini bertubuh tinggi besar dan biar pun mukanya sudah nampak tua, namun 
sepasang matanya tetap bercahaya penuh semangat dan mulutnya tersenyum lembut. Di kanan kirinya 
nampak beberapa orang laki-laki yang duduk dan ada pula yang berdiri. Mereka itu adalah murid-muridnya 
dan kakek bertongkat itu adalah murid pertama. Kakek bertongkat ini menjatuhkan diri berlutut. 


“Suhu, dia datang memenuhi janji!” katanya. 
Siluman Kecil juga menjura dengan hormat sedangkan nikouw tua itu merangkap kedua tangan di depan 


dada tanpa bergerak atau bicara. “Dengan perkenan Locianpwe, saya kembali hendak memperlihatkan 
kebodohan saya,” katanya dengan sikap merendah. 
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Kakek itu tersenyum, akan tetapi alisnya yang putih itu berkerut. “Orang muda, kami telah mendengar 
bahwa selama lima tahun ini engkau telah memperoleh kemajuan pesat sekali, bahkan telah berbuat 
banyak sehingga memperoleh julukan Siluman Kecil. Kami merasa girang bahwa kami masih hidup saat ini 
sehingga dapat rnengagumi kemajuanmu. Akan tetapi sayang, engkau yang dahulu berjanji akan datang 
sendiri kini ternyata membawa kawan-kawan yang banyak sekali jumlahnya. Apakah maksudmu dengan 
perbuatan itu?” 


Siluman Kecil mengangkat muka memandang hingga mata mereka saling bertemu dan beradu pandang. 
“Locianpwe, menyalahi janji dan membawa kawan-kawan merupakan pantangan besar bagi saya. Apakah 
Locianpwe menganggap bahwa Ibu saya yang menyusul ini merupakan pelanggaran?” 


Kakek itu menggerakkan tangan seperti mencela. “Ahhh, kalau muncul dengan terang terangan masih 
tidak apa. Akan tetapi apa artinya banyak kawanmu yang bersembunyi di sekitar tempat ini?” 


“Ohhh...! Maksud Locianpwe mereka yang bersembunyi di sekitar luar gedung ini? Ahh, sungguh saya 
tidak mengerti. Malah saya kira bahwa mereka itu adalah murid-murid Locianpwe yang sengaja 
menyambut dan mengawasi saya!” 


“Hemmm, sungguh aneh. Mari kita suruh mereka keluar.” Kakek itu turun dari kursinya, kemudian bersama 
dengan Siluman Kecil dan nikouw tua itu mereka semua keluar, diiringkan oleh murid-murid kakek itu yang 
dipimpin oleh kakek pemegang tongkat. 


Kini mereka berdiri di luar gedung, di halaman yang luas. Hwee Li dan Cui Lan masih sembunyi dan 
memandang dengan mata terbelalak. Girang hati Hwee Li melihat mereka keluar karena dia khawatir kalau 
pertandingan dilakukan di dalam gedung, berarti dia tidak dapat nonton! Dan kini, mereka berada di 
halaman sehingga dia akan dapat nonton dengan enaknya karena tempat sembunyinya itu tidak berapa 
jauh. 


Akan tetapi, dia merasa heran karena dua orang yang kabarnya akan bertanding itu tidak berdiri 
berhadapan, melainkan berjajar dan keduanya menghadap ke luar gedung, menoleh ke kanan kiri. 
Kemudian terdengar suara Siluman Kecil yang bening dan halus nyaring, “Cu-wi sekalian yang 
bersembunyi di luar gedung, harap suka memperlihatkan diri!” 


Mendengar suara Siluman Kecil ini, maka berloncatan keluarlah para pemburu dan beberapa orang lain 
yang memang diam-diam datang mengunjungi tempat itu dengan niat untuk membantu Siluman Kecil yang 
kabarnya akan bertanding melawan musuhnya yang amat sakti. Jumlah mereka tidak kurang dari tiga 
puluh orang yang muncul dari berbagai tempat persembunyian mereka! 


Melihat bahwa mereka adalah teman-temannya yang pernah ditolongnya, diam-diam Siluman Kecil 
menjadi terkejut sekali dan segera dia menegur, “Mau apa kalian berada di sini? Siapa yang menyuruh 
kalian datang ke sini?” 


Semua orang itu menjura dengan hormat ke arah Siluman Kecil dan seorang di antara mereka lalu 
menjawab, “Kami mendengar bahwa Taihiap hendak bertanding dengan seorang lawan yang tangguh, 
maka kami sengaja datang hendak membantu.” 


Mendengar jawaban yang terus terang ini, Sin-siauw Sengjin (Kakek Suling Sakti) jadi tersenyum lebar. 


“Aku tidak menghendaki bantuan dari siapa pun!” Siluman Kecil berseru dengan muka merah karena 
merasa malu kepada pihak tuan rumah. Akan tetapi Sin-siauw Sengjin menggerakkan tangan dan berkata 
halus. 


“Cu-wi telah terlanjur datang, boleh saja menyaksikan pertandingan.” Kemudian kakek ini memandang ke 
kanan kiri dan berkata lagi, suaranya halus akan tetapi menembus sampai jauh seperti hembusan angin, 
“Cu-wi sekalian yang masih bersembunyi, silakan keluar saja!” 


Kini bermunculanlah dua puluh lebih orang yang tidak dikenal oleh Siluman Kecil. Pendekar ini merasa 
heran dan kagum bahwa Kakek Suling Sakti ini ternyata telah mengetahui akan semua orang yang 
bersembunyi itu. Dan lebih-lebih heran hatinya ketika mendengar kakek itu berkata sambil memandang 
kepada dua orang kakek yang berdiri dengan penuh wibawa, “Hemmm, kiranya saudara-saudara ketua 
yang terhormat dari Bu-tong-pai dan Kun-lun-pai juga hadir!” 
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Semua orang menjadi terkejut, termasuk Hwee Li dan juga murid-murid kakek itu sendiri ketika mendengar 
si Suling Sakti menyebut dua nama perkumpulan yang besar dan amat terkenal itu. Juga Siluman Kecil 
cepat memandang kepada dua orang tua itu, diam-diam merasa heran juga mengapa ketua-ketua 
perkumpulan silat yang besar itu datang pula di tempat itu. 


Ketua Bu-tong-pai dan ketua Kun-lun-pai menjura ke arah Sin-siauw Sengjin, kemudian ketua Kun-lun-pai 
mengelus jenggotnya dan berkata, “Harap Sengjin maafkan atas kehadiran kami tanpa diundang. 
Sesungguhnya, tadinya kami hanya ingin menyaksikan ilmu asli dari Pendekar Suling Emas yang terkenal 
di seluruh kolong langit ratusan tahun yang lalu, yang menjadi dongeng di dunia persilatan. Akan tetapi 
Sengjin telah melihat kehadiran kami, harap maafkan kelancangan kami.” 


Mendengar ucapan ini, kakek pemegang tongkat yang menjadi murid pertama dari Sin-siauw Sengjin, 
memandang kepada gurunya dan dari pandang mata gurunya dia mendapat perkenan. Maka majulah dia 
dan dengan suara halus akan tetapi bernada menantang dia pun berkata, “Apakah Cu-wi sekalian ingin 
menguji ilmu-ilmu itu? Kalau benar demikian, silakan maju, tidak perlu Suhu yang turun tangan, cukup 
dengan saya yang akan memperlihatkan kepada Cu-wi.” 


Dua orang ketua itu adalah orang-orang besar yang memimpin partai persilatan besar, tentu saja mereka 
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia persilatan. Mereka tentu tidak sudi mencuri lihat ilmu orang lain. 
Hanya karena mendengar bahwa Sin-siauw Sengjin sebagai pewaris ilmu-ilmu Suling Emas hendak 
bertanding, mereka tak dapat menahan keinginan tahu mereka untuk menonton, biar dengan sembunyi- 
sembunyi. 


Akan tetapi, kini setelah menerima tantangan, berarti mereka memperoleh kesempatan untuk melihat dan 
sekaligus menguji sendiri ilmu-ilmu itu, tentu saja mereka menyambut dengan gembira. Ketua Butong-pai 
lalu memberi isyarat kepada sute-nya, seorang tosu berusia enam puluh tahun yang bermuka kuning. Tosu 
ini adalah orang kedua dari Bu-tong-pai, tokoh kedua setelah sang ketua sendiri. Namanya Kim Thian Cu 
dan sebagai tokoh kedua, tentu saja dia memiliki kepandaian yang tinggi. 


Dengan langkah tenang, Kim Thian Cu menggerakkan kedua lengan jubah pendetanya yang lebar dan 
tersenyum menghadapi kakek pemegang tongkat itu, lalu dia menjura. “Silakan!” 


Kakek itu juga memandang dengan sinar mata penuh selidik, sikapnya tenang halus seperti gurunya. Dia 
bertanya, “Kalau boleh saya bertanya, siapakah julukan Totiang?” 


“Pinto Kim Thian Cu, tosu yang bodoh dari Bu-tong-pai,” kata tosu itu sambil menjura. 


Kakek itu lalu menancapkan tongkatnya di atas tanah, kemudian melangkah maju pula dan menjura. “Kim 
Thian Cu totiang, sebagai pihak tuan rumah, saya hanya melayani. Silakan Totiang yang memulai, dan 
sebelumnya ketahuilah bahwa saya yang rendah pengetahuan akan mempergunakan ilmu tangan kosong 
dari Suhu.” 


Sebagai seorang tokoh Bu-tong-pai, Kim Thian Cu tentu saja telah memiliki pengalaman mendalam dan 
sekali pandang saja dia mengerti bahwa dia berhadapan dengan lawan tangguh, maka dia tidak bersikap 
sungkan lagi. “Pinto mulai, sambutlah!” 


Dan begitu dia bergerak, Kim Thian Cu sudah mengeluarkan ilmu silat simpanan dari Bu-tong-pai yang 
hanya dikeluarkan kalau menghadapi lawan yang amat tangguh saja. Kedua tangannya membentuk cakar 
garuda dan ketika digerakkan, terdengarlah angin bersiutan dan sepuluh jari tangannya itu berubah 
menjadi keras seperti baja! Itulah ilmu Kiauw-ta Sin-na yang amat lihai dari Butong-pai, yang ke semuanya 
ada seratus dua puluh jurus. 


Biar pun dia sendiri sudah menduduki jabatan wakil ketua atau tokoh kedua, Kim Thian Cu sendiri hanya 
mengenal delapan puluh jurus saja dari ilmu kuno ini! Dan begitu menyerang, ia telah mengeluarkan salah 
satu jurus yang paling ampuh, dengan tangan kiri mencengkeram ke ubun-ubun kepala sedangkan tangan 
kanan yang tadinya seperti cakar, ketika ditusukkan ke arah pusar lawan berubah menjadi lurus seperti 
pedang! Serangan ini hebatnya bukan kepalang, yang mencengkeram ubun-ubun seperti badai 
dahsyatnya, yang menusuk pusar seperti kilat menyambar. 


“Bagus...” Kakek yang tinggi kurus itu berseru dan cepat tubuhnya yang bergerak, dua tangannya 
menangkis kedua serangan itu. 
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“Dukkk!... Dukkkkk!” 


Dua pasang lengan bertemu dan keduanya terhuyung ke belakang, akan tetapi kalau murid Sin-siauw 
Sengjin itu hanya terhuyung dua langkah, Kim Thian Cu terhuyung sampai lima langkah! Hal ini saja 
membuktikan bahwa tenaga wakil ketua Bu-tong-pai itu kalah kuat. 


Kim Thian Cu menjadi penasaran. Dia tahu bahwa dalam hal tenaga sinkang dia kalah kuat, maka dia 
mengandalkan ginkang-nya dan ilmu Silat Kiauw-ta Sin-na dan mulailah dia menerjang dengan cepat dan 
kuatnya. Kakek tinggi kurus itu lalu mengeluarkan seruan keras, menyambut serangan wakil ketua Bu- 
tong-pai dengan ilmu silat tangan yang gerakannya aneh sekali akan tetapi dahsyat seperti badai laut 
mengamuk! Tubuh kakek tinggi kurus itu berputaran dan kedua lengannya seperti berubah menjadi 
belasan buah sehingga hujan serangan dari Kim Thian Cu dapat ditangkisnya semua, bahkan dia 
membalas dengan serangan yang tidak kalah hebatnya! 


Giok Thian Cu mengerutkan alisnya, maklum bahwa sute-nya tak akan mampu menang. Sayang bahwa 
sute-nya belum menguasai jurus-jurus yang paling rumit dari Kiauw-ta Sin-na sehingga menghadapi lawan 
yang demikian tangguh menjadi amat sukar untuk mendesaknya. Tetapi tentu saja dia tidak mau 
mencampuri, hanya memandang dengan penuh perhatian untuk mempelajari gerakan lawan yang 
menggunakan semacam ilmu silat tangan kosong yang aneh. Gerakan tangan kakek tinggi kurus itu 
kadang-kadang seperti orang mengebut-ngebutkan kipas dan tangan yang lebar itu dikebut-kebutkan 
sedemikian cepatnya sehingga memang menyerupai kipas saja! Akan tetapi, setiap gerakan tangan itu 
selain mendatangkan angin seperti kipas, juga mengandung tenaga yang amat kuat menyambar lawan! 


Tepat seperti dugaan ketua Bu-tong-pai ini, belum sampai tiga puluh jurus, Kim Thian Cu terhuyung ke 
belakang dan kedua lengannya tergantung seperti lumpuh. Ternyata kedua pundaknya telah kena totokan 
kakek itu. Ketua Bu-tong-pai cepat meloncat ke depan dan sekali menekan kedua pundak sute-nya, Kim 
Thian Cu pulih kembali kedua lengannya. Dia lalu menjura ke arah kakek tadi sambil berkata, “Pinto 
mengaku kalah.” 


“Hebat... hebat...!” Giok Thian Cu ketua Bu-tong-pai menjura ke arah kakek itu sambil tersenyum. 
“Sungguh hebat dan bukan hanya dongeng kosong belaka ilmu keturunan dari Pendekar Suling Emas. 
Kalau boleh pinto mengetahui nama Sicu dan nama ilmu pukulan luar biasa tadi...“ 


Kakek itu tersenyum dan balas menjura. “Saya berjuluk Gin-siauw Lo-jin (Kakek Suling Perak) dan menjadi 
murid pertama dari Suhu. Ada pun tentang ilmu-ilmu yang saya mainkan, saya tidak berhak 
menyebutkannya kepada siapa juga, yang berhak adalah Suhu.” 


Giok Thian Cu mengangguk-angguk. “Bagus, memang ilmu sehebat itu tidak boleh sembarangan diketahui 
orang. Pinto kagum sekali. Nama Pendekar Suling Emas yang sudah ratusan tahun merupakan dongeng 
dan terpendam itu, hari ini muncul sebagai kenyataan yang mengagumkan dan tentu akan menggegerkan 
dunia persilatan. Sute Kim Thian Cu telah mengaku kalah, dan kalau saja boleh, pinto sendiri akan menguji 
kehebatan ilmu-ilmu peninggalan Pendengar Suling Emas. Tidak tahu apakah Sin-siauw Sengjin sendiri 
yang berkenan maju ataukah mewakilkan kepada muridnya?” Sambil berkata demikian, ketua Bu-tong-pai 
ini mengeluarkan sebatang pedang dari dalam jubahnya dan kini berdiri tegak dan memegang pedang di 
depan dada dengan kedua tangan dirangkap tanda penghormatan. 


Gin-siauw Lo-jin membalas penghormatan itu dengan mencabut sebatang suling perak dari dalam 
jubahnya. “Maaf, Totiang. Biarlah saya mencoba-coba mewakili Suhu untuk menyambut penghormatan 
Totiang.” 


Giok Thian Cu sekali lagi menghormat, kemudian berseru halus, “Lihat pedang!” dan nampak sinar hijau 
berkelebat menyambar ke arah lawan. 


“Bagus!” Sekali lagi kakek itu berseru memuji dan nampak sinar terang putih berkilauan menyambar ke 
depan, menyambut sinar hijau itu. 


“Tranggggg...!” 


Kedua belah pihak merasakan lengan kanan mereka tergetar hebat dan tahulah mereka bahwa tenaga 
sinkang mereka berimbang. Maklum akan kelihaian lawan, Giok Thian Cu juga tidak bersikap sungkan lagi, 
langsung saja dia mengeluarkan ilmu pedang simpanannya yang paling lihai, yaitu ilmu Pedang Sin-hong 
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Kiam-sut (Ilmu Pedang Burung Hong Sakti) sehingga pedangnya lenyap berubah menjadi gulungan sinar 
hijau yang indah sekali. 


Mendadak Gin-siauw Lo-jin yang terkesiap dan terdesak oleh gulungan sinar hijau itu mengeluarkan suara 
melengking nyaring dan sulingnya juga lenyap, berubah menjadi gulungan sinar perak yang sangat luas 
dan aneh sekali gerakannya. Bukan saja hanya bergulung-gulung menjadi sinar perak, juga dari suling 
perak itu lalu terdengar suara mengaung yang aneh dan menyakitkan telinga lawan! Gulungan sinar perak 
itu kini membuat gerakan coret-moret seperti membentuk huruf-huruf di udara dan setiap coretan 
mengandung tenaga dahsyat yang menyerang lawan. 


“Hebat...! Liang Sim Tosu, ketua Kun-lun-pai yang sudah tua itu menggeleng-gelengkan kepala saking 
kagumnya. “Mungkin inilah Ilmu Hong-in Bun-hoat yang disebut dalam dongeng Suling Emas...“ 


Memang hebat sekali gerakan Gin-siauw Lo-jin. Dalam waktu, kurang dari tiga puluh jurus, sinar perak itu 
telah menggulung dan menekan sinar hijau sehingga sinar hijau dari pedang di tangan ketua Bu-tong-pai 
itu menjadi makin sempit. Akhirnya terdengar seruan, “Siancai...!” 


Kedua gulungan sinar itu tiba-tiba berhenti. Ketua Bu-tong-pai telah menyimpan kembali pedangnya dan 
sambil tersenyum pahit dan dengan muka agak pucat dia memandang ke arah kedua lengan bajunya yang 
telah berlubang bekas tusukan suling perak! Tentu saja dalam pertandingan sungguh-sungguh, bukan di 
lengan baju jatuhnya serangan tusukan itu, melainkan di tempat yang berbahaya. 


“Sungguh hebat, pinto mengaku kalah.” 


“Ah, Kim Thian Cu dan Giok Thian Cu toyu terlalu merendah, kepandaian mereka hebat sekali, akan tetapi 
harus diakui bahwa ilmu-ilmu peninggalan Pendekar Suling Emas memang amat luar biasa. Pinto juga 
menjadi gatal tangan dan ingin sekali menguji, jika dibolehkan.” 


Liang Sim Tosu sudah melangkah maju sambil mengeluarkan sepasang poan-koan-pit berwarna putih dan 
hitam yang dipegang oleh kedua tangan dan disilangkan di depan dada. 


Gin-siauw Lo-jin masih memegang suling peraknya dan dia pun lalu membalas dengan penghormatan dan 
menjawab, “Kalau Totiang masih penasaran dan hendak menguji, silakan maju.” 


Liang Sim Tosu cepat menggerakkan kedua poan-koan-pit hitam dan putih yang tadi disilangkan, yang 
kanan berwarna hitam menuding ke langit, yang kiri berwarna putih menuding ke bumi, kemudian dia 
berkata, “Gin-siauw Lojin, harap jaga seranganku!” 


Tiba-tiba nampak sinar hitam dan putih berkelebatan dan semakin lama semakin cepat sehingga kemudian 
nampak dua sinar hitam dan putih itu saling sambar dan saling belit, kemudian bersatu menjadi segulungan 
sinar yang berwarna abu-abu meluncur ke arah kakek yang memegang suling perak. 


“Bukan main...” Gin-siauw Lo-jin berseru kaget dan cepat dia menggerakkan suling peraknya sehingga 
nampak sinar berkilauan menangkis. 


“Cring-tranggg...!” 


Kini Gin-siauw Lo-jin yang terhuyung dan ketua Kun-lun-pai itu sudah menerjang lagi, serangan halus akan 
tetapi luar biasa kuatnya dan sepasang poan-koan-pit itu memang amat lihaihya, kadang-kadang seperti 
dua sinar berlawanan yang saling menggunting, namun kadang-kadang bersatu menjadi sinar abu-abu 
yang amat kuat, yang hitam mengandung tenaga Im lemas dan yang putih mengandung tenaga Yang yang 
kuat dan panas. Kiranya kedua buah poan-koan-pit itu mengandung tenaga Im dan Yang, dua unsur yang 
berlawanan tetapi kalau bersatu mempunyai daya yang luar biasa kuatnya. Juga kedua poan-koan-pit itu 
dapat melakukan totokan-totokan yang bertubi-tubi ke seluruh jalan darah terpenting di tubuh lawan. 


Gin-siauw Lo-jin maklum bahwa dia menghadapi lawan yang amat lihai, maka dia cepat mainkan Hong-in 
Bun-hoat dengan suling peraknya. Ilmu ini memang mukjijat, karena dahulu Pendekar Suling Emas 
menerima ilmu ini langsung dari manusia dewa Bu Kek Siansu, dan biar pun ilmu ini dimainkan dengan 
menuliskan huruf-huruf di udara, namun setiap gerakan mengandung daya serang yang amat mukjijat, di 
samping juga dapat menjadi daya tahan yang rapat seperti tembok yang kokoh kuat sehingga kini, 
gulungan sinar perak itu dapat membendung semua serangan poan-koan-pit yang luar biasa itu. 
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Pertandingan itu amat cepat dan seru, membuat kedua mata Cui Lan menjadi kabur dan kepalanya pening 
sehingga dia mengalihkan pandang matanya ke arah Siluman Kecil yang berdiri dengan tegak, tenang dan 
penuh perhatian. Sebaliknya, Hwee Li menonton dengan wajah berseri-seri. Girang sekali hati gadis ini 
dapat melihat pertandingan yang demikian hebatnya. 


“Ahhhhh...!” Gin-siauw Lo-jin berseru dan terhuyung-huyung sampai lima langkah ke belakang. Meski ilmu 
Hongin Bun-hoat yang dimainkannya bisa membendung serangan lawan, namun karena memang kalah 
kuat dalam tenaga sinkang, dia sering kali tergetar dan terhuyung. 


“Gin-siauw, mundurlah karena engkau sudah kalah.” Tiba-tiba terdengar suara halus. 


Gin-siauw Lo-jin cepat meloncat mundur, menyimpan suling peraknya dan menjura ke arah Liang Sim 
Tosu. “Saya mengaku kalah.” 


Liang Sim Tosu tersenyum lebar. “Bukan main... terus terang saja pinto hanya menang dalam hal tenaga, 
akan tetapi tentang ilmu silat, wah, pinto masih bingung menghadapi ilmu tadi.” 


Kini Sin-siauw Sengjin melangkah maju. “Ketua dari Kun-lun-pai terlalu merendah. Ilmu Im-yang Poan- 
koan-pit yang Totiang mainkan tadi memang hebat sekali, akan tetapi betapa pun hebatnya, masih belum 
dapat menandingi Hong-in Bun-hoat yang sudah dilatih dengan sempurna. Untuk membuktikan ini, harap 
Totiang maju dan mencoba suling kami!” 


Tampak sinar emas menyilaukan mata dan ternyata tangan kakek tua renta ini telah memegang sebatang 
suling yang terbuat dari pada emas. Semua mata memandang dan jantung mereka berdebar. Itulah suling 
emas yang terkenal sekali dalam dongeng dunia persilatan, senjata dari Pendekar Suling Emas yang 
terkenal itu! 


“Wah-wah-wah... kalau aku bisa mendapatkan suling itu...,“ terdengar Hwee Li berbisik. 
“Hemmm, kau begitu murka menginginkan emas?” Cui Lan mencela. 
“Aihhh, kau mana tahu..." 


Mereka menghentikan bisik-bisik itu ketika sekarang ketua Kun-lun-pai itu telah mulai menyerang dengan 
poan-koan-pit di tangannya. Namun kakek tua renta itu kelihatan tidak mengubah kedudukan kakinya, 
hanya tampak sinar emas berkelebat dan setiap kali sepasang poan-koan-pit itu kena ditangkisnya, ke 
mana pun sepasang sinar hitam putih itu menyambar! 


“Sekarang jagalah, Totiang!” Kakek tua renta itu berseru. 


Kini nampak sinar emas yang panjang dan luas sekali seperti seekor naga melayang ke atas, kemudian 
menyambar turun dengan gerakan coret-coret seperti membentuk huruf. Terdengar suara trang-tring-trang- 
tring dan nampak bunga api berhamburan. Namun belum sampai dua puluh jurus, terdengar ketua Kun- 
lun-pai mengeluh dan sepasang poan-koan-pit telah terpukul lepas dari kedua tangannya! 


Seorang murid Kun-lun-pai cepat-cepat mengambilkan senjata gurunya itu dan ketua Kun-lun-pai segera 
menjura penuh hormat. “Itukah Hong-in Bun-hoat yang terkenal dalam dongeng? Hebat bukan main dan 
pinto mengaku kalah.” 


Kakek itu tersenyum. “Pukulan tangan kosong yang dimainkan oleh murid kami tadi adalah Lo-hai-kun-hoat 
(Ilmu Silat Mengacau Lautan) yang diambil dari ilmu aslinya, yaitu Lo-hai San-hoat (Ilmu Kipas Pengacau 
Lautan). Dan yang barusan dimainkan oleh suling kami adalah sebagian dari Hong-in Bun-hoat (Ilmu 
Sastra Angin dan Hujan).” 


Semua orang memandang kagum sekali. Kakek itu menjura ke empat penjuru dan berkata, “Biar pun kami 
mengakui bahwa ilmu-ilmu ini adalah warisan yang kami dapat dari mendiang Pendekar Sakti Suling Emas, 
akan tetapi jangan Cu-wi mengira bahwa kami telah menguasai seluruhnya! Hemmm, kami selamanya 
menyembunyikan diri karena merasa bahwa kami belum dapat menguasai setengahnya saja dari ilmu-ilmu 
itu.” Semua orang makin kagum mendengar ini. 
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“Locianpwe, saya sudah menunggu!” Tiba-tiba terdengar suara bening yang melengking nyaring dan 
ternyata suara ini adalah suara Siluman Kecil yang telah berdiri di tengah halaman itu dengan tegak, 
sepasang matanya memandang dengan sinar tajam. 


Kakek tua renta itu menghela napas panjang, lalu menghampiri pemuda itu. Sejenak mereka saling 
pandang dan kakek itu berkata, “Aahhh, sudah setua ini baru sekarang kami bertemu dengan seorang 
pemuda yang benar-benar amat hebat kepandaiannya. Sicu, sekarang kami melihat bahwa engkau benar- 
benar tidak membawa teman dan ternyata engkau seorang yang memenuhi janji. Lima tahun yang lalu 
engkau mengaku kalah dan dapat sembuh kembali untuk memenuhi janji malam ini. Nah, kami telah siap, 
majulah!” 


Pemuda berambut putih itu memungut sebatang ranting di atas tanah, kemudian dia menggerakkan ranting 
itu di depan dadanya. Terdengar suara mencicit nyaring, lalu dia menghentikan gerakannya dan berkata, 
“Locianpwe, saya hanya menuntut yang benar. Kalau Locianpwe suka mengakui kesalahan dan 
mengembalikan pusaka kepada yang berhak, saya pun tidak akan mendesak.” 


“Hemmmm, orang muda. Puluhan tahun kami memilikinya, mana mungkin mudah saja melepaskannya. 
Kami sudah siap, majulah! Kebetulan sekali banyak tokoh kang-ouw yang menjadi saksi pertandingan 
antara Sin-siauw Sengjin dan Siluman Kecil.” 


“Locianpwe mengerti bahwa saya hanya mempertahankan kebenaran!” kata Siluman Kecil sambil 
menggerakkan rantingnya dan memandang suling emas di tangan kakek itu. “Nah, maafkan aku!” 


Tiba-tiba saja bagi mata kebanyakan orang yang hadir, tubuh Siluman Kecil itu berubah menjadi bayangan 
berkelebat dan lenyap! Sukar sekali mengikuti gerakannya dengan pandang mata, hanya tahu-tahu saja 
kakek itu sudah menggerakkan suling emasnya menanggkis. 


“Tringgggg...!” 


Kini semua orang melihat betapa Siluman Kecil telah berubah menjadi bayangan putih yang berkelebatan, 
mencelat ke sana-sini dengan kecepatan yang memusingkan kepala mereka yang memandangnya, dan 
kakek itu pun sudah memutar sulingnya sehingga suling itu lenyap berubah menjadii gulungan sinar emas. 


Memang hebat sekali kakek renta itu. Gulungan sinar kuning emas itu melingkar-lingkar seperti seekor 
naga emas beterbangan di angkasa dan bermain-main di angkasa yang gelap, kadang-kadang 
mengeluarkan sinar kilat menyambar-nyambar dan terdengar suara suling itu mengeluarkan suara seperti 
ditiup oleh seorang anak kecil yang sedang belajar main suling. Sumbang dan tidak teratur. Padahal, 
menurut dongeng tentang Pendekar Suling Emas, kala pendekar itu mainkan suling emas sebagai senjata, 
maka akan terdengar suling itu seperti ditiup dengan lagu yang merdu! Hal ini saja sudah membuktikan 
bahwa memang Sin-siauw Sengjin belum menguasai ilmu itu secara sempurna seperti yang telah 
diakuinya tadi. 


Pertandingan itu semakin lama semakin hebat. Terlalu cepat gerakan mereka, apa lagi gerakan Siluman 
Kecil yang luar biasa sekali, seolah-olah dia beterbangan kesana-sini sehingga kakek itu harus berputaran 
pula untuk menghadapinya karena musuhnya yang serba putih itu seolah-olah telah berubah menjadi 
enam orang yang menyerangnya dari empat penjuru! 


Sudah hampir dua ratus jurus berlangsung, namun belum juga ada yang roboh. Semua orang yang 
menonton pertandingan itu sudah banyak yang tidak kuat, lalu terpaksa memejamkan mata. Hanya orang- 
orang lihai seperti ketua Bu-tong-pai dan Kun-lun-pai itu saja, termasuk Hwee Li, yang masih mampu 
mengikuti terus dengan mata tanpa berkedip saking tertariknya. Cui Lan sudah sejak tadi menunduk dan 
bibirnya berkemak kemik karena gadis ini telah berdoa untuk kemenangan Siluman Kecil! 


Tiba-tiba terdengar suara melengking nyaring dan suara ini membuat beberapa orang pemburu jatuh 
terjungkal dan pingsan. Untunglah Hwee Li sudah menempelkan telapak tangannya di tengkuk Cui Lan 
sehingga pada saat suara itu membuat kepala Cui Lan pening, rasa hangat yang menjalar keluar dari 
telapak tangan Hwee Li mencegah gadis itu roboh pingsan pula. 


Dan terjadi perubahan pada pertandingan yang sukar diikuti oleh pandangan mata itu. Beberapa kali 
terdengar Kakek Sin-siauw Sengjin berseru kaget dan akhirnya gerakan mereka terhenti, kakek itu 
melompat jauh ke belakang, mukanya pucat, serta dahinya berkeringat dan napasnya agak terengah ketika 
dia memandang kepada Siluman Kecil yang berdiri tegak dan keadaannya masih biasa saja. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Aku mengaku kalah... sekali... ini... 
“Kalau begitu Locianpwe harus mengembalikan...“ 


“Tidak! Menurut perjanjian, kalau kami kalah, kami semurid kami harus meninggalkan tempat ini. Akan 
tetapi, kau pernah kalah sekali, dan kami kalah sekali, berarti masih sama. Tunggu setahun lagi, kalau 
dalam pertandingan penentuan itu kami kalah, kami akan mengembalikan semua dan menyerahkan nyawa 
kami. Dan karena kami yang kalah sekali ini, kelak setahun lagi kami yang akan mencarimu, Siluman Kecil. 
Nah, selamat tinggal!” 


Kakek tua renta itu lalu melangkah pergi perlahan-lahan dengan muka lesu, diiringkan oleh para muridnya 
yang dipimpin oleh Gin-siauw Lojin yang membawa tongkatnya dan membawa bungkusan besar. Tiada 
orang yang berani menahan mereka, juga Siluman Kecil diam saja hanya mengikuti mereka dengan 
pandang matanya. Dia maklum bahwa kalau dia mengambil kekerasaan, dan dikeroyok oleh mereka, sukar 
baginya untuk mencapai kemenangan. Lagi pula, kakek itu memang benar. Dia belum dapat dikatakan 
menang karena pernah kalah sekali dan menang sekali. Penentuannya adalah pada pertandingan ketiga 
dan yang terakhir, pertandingan sampai mati! 


“In-kong (Tuan Penolong)...!” Tiba-tiba terdengar teriakan nyaring dan seorang gadis cantik berlari-lari 
menghampiri Siluman Kecil. Gadis itu adalah Cui Lan yang saking girangnya melihat orang yang dipujanya 
itu keluar sebagai pemenang dan selamat, telah lupa akan keadaan, meninggalkan Hwee Li dan lari 
menghampiri dengan kedua lengan dibentangkan seperti orang hendak memeluk! Seorang gadis lain 
berpakaian serba hitam menyusul di belakangnya. 


Siluman Kecil menoleh dan ketika dia melihat Cui Lan, dia mengerutkan alisnya dan berkata dengan suara 
mengandung teguran, “Ah, kau juga di sini, Nona?” 


Melihat sikap Siluman Kecil itu seperti marah dan menegurnya, sungguh jauh bedanya dengan sikapnya 
sendiri yang penuh kegembiraan dan kerinduan, Cui Lan tertegun dan merasa seolah-olah pipinya 
ditampar sehingga dia sadar akan keadaan dirinya, sadar betapa dia telah memperlihatkan perasaan 
hatinya di depan Siluman Kecil dan banyak orang. 


Seketika mukanya menjadi merah sekali, kemudian berubah pucat. Dengan gagap dia berbisik, “In-kong... 
saya..." 


Akan tetapi, dengan dahi berkerut Siluman Kecil seolah-olah tidak mendengarnya dan tidak 
mempedulikannya, malah pendekar itu menoleh ke arah gedung yang baru saja ditinggalkan penghuninya 
dengan penuh perhatian. Tiba-tiba dia meloncat ke arah pintu gedung itu, akan tetapi pada saat itu sehelai 
benda hitam panjang seperti tali meluncur ke arah kakinya. 


“Hemmm... Siluman Kecil mendengus marah, kakinya bergerak menendang ke arah benda hitam itu. 


Akan tetapi benda itu dapat mengelak, dan menyambar ke atas, ujungnya mematuk ke arah pinggang 
pendekar itu. Siluman Kecil mengelak, menahan loncatannya tidak jadi memasuki pintu dan ketika 
tubuhnya turun, tanpa disangkanya ujung benda yang lain menyambutnya dengan patukan yang amat 
cepat. 


“Ahhhhh...” Siluman Kecil menangkis akan tetapi kembali benda panjang itu meliuk dan ketika lengannya 
lewat, ujung benda itu mematuk kembali. 


“Brettt...!” 


Siluman Kecil melangkah ke belakang dan memandang dengan muka memperlihatkan kekagetan karena 
ujung lengan bajunya telah berlubang! Kagetlah dia karena tidak disangkanya bahwa benda panjang yang 
dia tahu adalah seekor ular hitam panjang itu demikian gesit dan lihainya. Dia lalu mengangkat muka 
memandang gadis berpakaian hitam yang memegangi ujung atau ekor ular hitam panjang itu yang kini 
telah melingkar kembali ke lengannya. 


“Laki-laki tak berperasaan!” Hwee Li memaki marah sambil memandang pada Siluman Kecil dengan 
sepasang mata berkilat. 
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Siluman Kecil menjadi bimbang. Tadi ada sesuatu yang menarik perhatiannya dan dia menoleh lagi ke 
arah pintu gedung, akan tetapi gadis pembawa ular itu pun menarik perhatiannya pula, maka berkatalah 
dia kepada nikouw tua yang sejak tadi hanya menonton saja dengan sikap tenang, ”Ibu, tolong Ibu lihat apa 
yang berada di dalam rumah itu, aku melihat ada orang di dalamnya.” 


Nikouw tua itu mengangguk, lalu melangkah memasuki pintu gedung yang dapat didorongnya terbuka 
dengan mudah. 


Sementara itu, Siluman Kecil kini menghadapi Hwee Li, memandang dengan penuh perhatian akan tetapi 
karena ada awan tipis menutupi bulan dan lampu penerangan di situ pun tidak berapa terang, maka wajah 
Hwee Li tidak begitu tampak jelas. “Nona, aku seperti pernah melihatmu, akan tetapi entah di mana, 
siapakah kau?” 


Hwee Li mencibirkan bibirnya. “Laki-laki kejam. Sudah jelas bahwa yang kau kenal baik adalah Cui Lan, 
akan tetapi kenapa matamu memandang orang lain?” 


“Ehhh, bocah sombong! Engkau sungguh kurang ajar sekali!” teriak Sim Kun, orang termuda dari tiga 
orang pemburu keluarga Sim itu. Melihat pendekar pujaannya dimaki dan dimarahi oleh gadis ini, tentu saja 
hatinya menjadi panas, apa lagi ketika nama Cui Lan dibawa-bawa. Setelah membentak, Sim Kun lalu 
menyerangnya dengan golok yang telah dicabutnya. 


“Huhh, orang kasar!” Hwee Li mendengus sambil mengelak, akan tetapi kini Sim Hoat dan Sim Tek juga 
sudah turun tangan menyerang sehingga Hwee Li dikeroyok tiga orang Saudara Sim itu. 


Selagi Siluman Kecil hendak melerai karena dia melihat kelihaian gadis pakaian hitam itu, terdengar suara 
teriakan dari dalam gedung. Siluman Kecil mengenal suara nikouw tua, maka tanpa mempedulikan lagi 
gadis berpakaian hitam yang sedang bertempur melawan tiga orang Saudara Sim, dia bergegas masuk, 
segera diikuti pula oleh ketua Kun-lun-pai dan Bu-tong-pai yang ingin melihat apa yang terjadi di dalam 
gedung itu. 


Ternyata kamar belakang gedung itu telah porak poranda, meja kursi berserakan dan semua isi lemari 
awut-awutan. Nikouw tua itu telah tertawan oleh seorang gadis cantik berpakaian merah muda. Tangan kiri 
gadis itu mencengkeram punggung baju nenek itu sedangkan tangan kanan memegang pedang yang 
ditempelkan di lehernya. 


“Berhenti semua! Jangan mendekat atau... kubunuh nenek ini! Rumah ini sudah kukuras habis... hi-hi, kau 
datang terlambat, Siluman Kecil!” Gadis cantik itu memandang kepada Siluman Kecil dan dua orang kakek 
ketua dengan mata bersinar-sinar, sikapnya penuh keberanian dan pedang berkilauan yang berada di 
tangan kanannya tidak tergetar sedikit pun juga. Gadis ini bukan lain adalah Ang-siocia yang pernah turut 
menghadiri undangan Kui-liong-pang mewakili gurunya, yaitu Hek-sin Touw-ong si Raja Maling dari 
perbatasan! 


“Siancai... di tempat begini ada maling!” Ketua Bu-tong-pai menggerakkan tangannya hendak menerjang, 
tetapi lengannya cepat dipegang oleh Siluman Kecil yang khawatir akan keselamatan nikouw tua itu. 


“Kau lepaskan dia...!” Siluman Kecil berkata halus kepada Ang:-siocia. 


Ang-siocia tersenyum, nampak deretan giginya yang putih dan ujung lidahnya yang runcing merah 
menyapu bibirnya dengan cepat “Berjanjilah dulu, Siluman Kecil, bahwa jika aku melepaskan nenek ini, 
kalian semua tidak akan menyerangku dan membiarkan aku pergi membawa kitab-kitab ini!” Dia menuding 
ke arah bungkusan kain kuning yang agaknya berisi kitab-kitab dan diletakkanya di depan kakinya. 


“Maling hina yang curang!” Ketua Bu-tong-pai membentak marah. Kalau tidak dicegah oleh Siluman Kecil, 
tentu dia sudah menerjang gadis itu. 


“Totiang adalah ketua Bu-tong-pai, mengapa tidak bisa bersikap tenang seperti seorang pendeta yang 
memiliki kedudukan tinggi?” Nona berpakaian serba merah itu mengejek. “Siluman Kecil, bagaimana?” 


“Baiklah, kau boleh pergi membawa barang-barang yang kau curi itu. Akan tetapi aku pasti akan 
mencarimu!” ucapannya terdengar halus, akan tetapi mengandung ancaman yang menyeramkan. 
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“Hi-hik, tentu saja. Dan agar kau tidak bingung-bingung mencari, aku akan menantimu di ujung Pantai 
Pohai, di teluk sebelah utara. Nah, selamat tinggal!” 


Gadis cantik berpakaian merah lalu melepaskan nikouw tua, menyambar bungkusan dengan tangan kiri, 
dan dengan tangan kanan masih membawa pedang dia kemudian meloncat ke luar melalui jendela kamar 
belakang itu, lalu lenyap ke dalam kegelapan malam. 


“Aku akan segera ke sana!” Siluman Kecil berseru, tangannya bergerak ke arah jendela dan nampak 
benda kecil menyambar ke luar jendela. 


“Ihhhhh...!” Terdengar gadis itu menjerit di luar jendela, lalu terdengar suaranya agak gemetar karena 
benda itu hanyalah sebuah kancing baju putih yang tahu-tahu telah menyusup ke dalam rambut kepalanya! 
Kalau saja sasarannya diubah sedikit saja tentu dia sudah menggeletak tanpa nyawa! 


“Siluman Kecil, aku dan Suhu menantimu di sana!” 


Keadaan lalu sunyi kembali dan Siluman Kecil menggandeng tangan nikouw tua keluar dari dalam gedung 
itu. Di luar masih terjadi pertempuran, akan tetapi sambil tertawa tawa Hwee Li mempermainkan tiga orang 
lawannya, melecuti muka dan tubuh mereka dengan ekor dua ularnya sehingga mereka babak belur, dan 
terdengar Cui Lan berseru, “Jangan bunuh orang... jangan lukai orang...!” 


Melihat ini, Siluman Kecil melompat ke depan. Cepat bukan main gerakannya itu dan nampak 
bayangannya yang putih itu berkelebat. 


“Aihhhhhh...!” Hwee Li menahan jerltannya ketika melihat Siluman Kecil menerjangnya dengan kecepatan 
yang amat hebat. 


Tiap orang she Sim itu segera mengudurkan diri melihat Siluman Kecil kini sudah menghadapi gadis 
berpakaian hitam yang amat hebat itu. Dan sekarang semua orang menyaksikan pertandingan yang amat 
aneh dan juga indah dipandang. 


Gadis itu ternyata juga sudah menggunakan ginkang yang luar biasa cepatnya untuk mengimbangi 
kecepatan Siluman Kecil dan tubuh mereka lenyap berubah menjadi bayangan hitam dan putih yang saling 
serang dan saling terjang, kadang-kadang sukar dibedakan lagi karena dua bayangan itu seperti telah 
menjadi satu. Tiba-tiba terdengar Hwee Li menjerit dan nampak bayangan hitam melesat dan lenyap di 
telan kegelapan malam. 


Siluman Kecil berdiri termangu, memandang ke arah lenyapnya bayangan hitam tadi. Kemudian dia sadar 
bahwa banyak orang memandangnya. Dia membalikkan tubuh dan tanpa disengaja tepat sekali dia 
bertemu pandang dengan Cui Lan. Sejenak dua sinar mata itu saling pandang, melekat dan akhirnya 
Siluman Kecil menundukkan mukanya, jantung berdebar dan merasa tidak enak. Dia lalu berkata kepada 
nikouw tua yang berdiri di situ, “Ibu, aku harus pergi mengejar maling tadi. Aku pergi!” Begitu dia berkata 
‘pergi’, tubuhnya berkelebat dan nampak bayangan putih meluncur cepat ke depan dan lenyap dari situ. 


Semua orang tertegun dan tanpa banyak cakap mereka pun bubar dan meninggalkan tempat yang baru 
saja terjadi hal-hal yang sangat menegangkan hati mereka itu. Peristiwa itu tidak akan dapat mereka 
lupakan sebagai pengalaman yang menegangkan dan akan menjadi buah bibir di dunia kang-ouw sampai 
bertahun-tahun lamanya. 


Begitu melihat Siluman Kecil pergi tanpa pamit kepadanya, tanpa sepatah pun kata kepadanya, bahkan 
seperti tidak mempedulikannya sama sekali, Cui Lan menunduk, air matanya meleleh tanpa dapat 
ditahannya pula. Kini jelaslah baginya bahwa pendekar yang dipuja-pujanya itu, dicintanya, sama sekali 
tidak memperhatikan dia. Barulah dia sadar bahwa sesungguhnya tidak mungkin dia mengharapkan yang 
bukan-bukan. 


Siluman Kecil adalah seorang pendekar besar yang dipuja oleh banyak orang, apa lagi setelah dapat 
memenangkan kakek tadi, sampai-sampai ketua partai-partai besar pun menghormatinya. Sedangkan dia? 
Dia hanya seorang gadis dusun, seorang bekas pelayan! Seperti kilat memasuki benaknya bahwa dia 
adalah puteri angkat seorang gubernur, akan tetapi ingatan ini cepat diusirnya karena dia pun telah 
bersalah kepada ayah angkatnya Itu, telah pergi tanpa perkenan. 
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Ayah bundanya sudah tiada, tidak ada sanak keluarga, orang satu-satunya yang dia pandang dan 
harapkan, malah kiranya sama sekali tidak mempedulikannya, apa lagi mencintanya. Air matanya makin 
deras mengucur sampai dia tidak tahu bahwa tampat itu telah sunyi, semua orang telah pergi kecuali dia 
sendiri dan nikouw tua tadi, ibu dari Siluman Kecil yang sejak tadi memandangnya dengan sinar mata 
penuh rasa iba dan terharu. 


Nenek ini saking terharunya mengusap dua butir air mata yang menghias bulu matanya. Dia tahu benar 
apa yang terjadi di dalam hati gadis cantik ini. Jelas bahwa dara ini jatuh cinta kepada Siluman Kecil, akan 
tetapi anaknya itu agaknya tidak membalas cintanya. Dia lalu menghampiri Cui Lan. Dipegangnya lengan 
gadis itu. Cui Lan menoleh dan barulah dia merasa terkejut bahwa di situ telah sunyi, dan bahwa nenek 
yang tadi disebut ibu oleh Siluman Kecil itu memegang lengannya. 


“Anak yang baik, marilah engkau ikut bersamaku. Mungkin ada kecocokan antara kita karena kulihat 
bahwa pengalamanmu agaknya sama dengan peristiwa yang menimpa diriku di waktu aku muda dahulu. 
Mari kutunjukkan jalan Tuhan kepadamu.” 


Ucapan ini seperti membuka bendungan di hati Cui Lan sehingga tangisnya makin mengguguk ketika dia 
membiarkan dirinya digandeng dan dibawa pergi perlahan-lahan meninggalkan puncak itu. 


Para pembaca yang pernah mengikuti cerita-cerita terdahulu seperti cerita Suling Emas, Pendekar Super 
Sakti, Sepasang Pedang Iblis dan lain-lain tentu telah mengenal siapa adanya Pendekar Sakti Suling Emas 
dan apa yang terjadi dengan pusaka-pusaka peninggalannya. Di dalam cerita Pendekar Super Sakti telah 
diceritakan bahwa senjata pusaka suling emas peninggalan Pendekar Sakti Suling Emas itu yang terakhir 
berada di tangan Puteri Nirahai, dipergunakan oleh Puteri Nirahai untuk bertanding melawan Suma Han 
atau Pendekar Super Sakti yang akhirnya menjadi suaminya. 


Ada pun mengenai kitab-kitab peninggalan Pendekar Suling Emas yang berisikan pelajaran ilmu-ilmu silat 
tingkat tinggi dan mukjijat seperti Kim-kong Sin-hoat, Pat-sian Kiam-hoat, Lo-hai San-hoat, dan Hong-in 
Bun-hoat dan kipas pada saat terakhir telah terjatuh ke tangan Lulu dan dibawanya ke Pulau Neraka di 
mana dia akhirnya menjadi ketua Pulau Neraka sebelum dia juga menjadi isteri Suma Han si Pendekar 
Super Sakti. 


Jadi, baik suling emas yang terjatuh ke tangan Puteri Nirahai mau pun kipas dan kitab kitab yang terjatuh 
ke tangan Lulu, semua telah menjadi milik keluarga Pulau Es, yaitu Suma Han si Pendekar Super Sakti 
dan dua orang isterinya. Akan tetapi mengapa kini tiba-tiba berada di tangan kakek yang mengaku 
bernama Sin-siauw Sengjin itu? 


Hal ini akan diceritakan kelak kalau sudah tiba waktunya untuk memperlancar jalannya cerita karena di 
dalamnya terdapat rahasia-rahasia yang sementara ini belum dapat dibuka atau diceritakan. Sabar ya..... 


Tetakeeeooolokkkkkkkkakk 


Bayangan putih yang seperti terbang melayang dengan kecepatan luar biasa berlari dengan ilmu Jouw- 
sang-hui-teng (Ilmu Terbang di Atas Rumput) itu akhirnya berhenti di suatu lapangan terbuka yang penuh 
rumput hijau di bawah sebuah bukit. Bulan masih bersinar terang setelah awan-awan yang menutupnya 
tadi lewat. Lapangan rumput itu seperti laut kehijauan, indah bukan main. 


Siluman Kecil berdiri di tepi lapangan rumput, menunduk dan melamun. Pikirannya agak kacau oleh karena 
pertemuannya dengan Cui Lan tadi. Dia tadi sengaja tidak mau memperhatikan dan bersikap acuh tak 
acuh terhadap dara itu, disengajanya agar dara itu dapat terbuka matanya bahwa dia tidak mungkin dapat 
membalas cinta kasih dara itu. Tentu saja dia tahu bahwa sejak dahulu ketika dia menolong dara itu, Cui 
Lan telah jatuh cinta kepadanya dan selalu memujanya dan merindukannya. Dia merasa suka dan kasihan 
sekali kepada Cui Lan, akan tetapi bagaimana pun juga, dia tidak dapat mencinta dara itu. Dia tidak dapat 
mencinta siapa-siapa lagi di dunia ini! 


Dia mengerti betapa duka dan merananya orang yang tidak dibalas cintanya, dia terlalu mengerti akan 
kedukaan ini karena dia sendiri telah mengalaminya! Dia pun pernah mengalami seperti Cui Lan, mencinta 
seseorang secara mati-matian, penuh harapan dan bayangan yang muluk-muluk dan mesra-mesra, akan 
tetapi kenyataan amat pahit menghantam hatinya, bahwa orang yang dicintanya itu tak membalas 
perasaan hatinya. 
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Beberapa tahun yang lalu dia hidup merana, bahkan bosan hidup, tidak ingin hidup lagi sampai dia tiba di 
pucak bukit itu, bertanding melawan Sin-siauw Sengjin, dan terluka hampir mati. Akan tetapi dia tidak mati, 
agaknya dia masih diharuskan hidup lebih lama untuk memperpanjang hukumannya, yaitu penderitaan 
batin karena dia tidak dapat melupakan kedukaan hatinya. 


“Ihhhh...! Kau lagi...?!” 


Bentakan marah ini mengejutkan dan membuyarkan semua lamunannya. Di depannya telah berdiri gadis 
berpakaian serba hitam tadi, gadis yang membawa ular yang tadinya menyerangnya! 


“Hemmm...“ Dia hanya menggumam. 


“Hemmm apa? Kau adalah laki-laki tidak berperasaan, kau laki-laki kejam yang suka menghancurkan hati 
wanita! Kau tidak mempedulikan orang yang mencintamu malah mengejar wanita lain!” Dara itu telah 
mencak-mencak marah dan menudingkan telunjuk yang berkuku runcing terpelihara ke arah hidung 
Siluman Kecil. 


Siluman Kecil mengerutkan dahinya dan memandang tajam. “Bocah lancang mulut, apa yang kau 
maksudkan itu?” 


“Huh, mentang-mentang rambutmu sudah putih semua kau lantas boleh menyebut aku bocah, ya? Kau kira 
aku tidak tahu bahwa sebetulnya kau masih muda, tidak berbeda banyak dengan aku?” 


Siluman Kecil merasa kewalahan juga menghadapi dara yang begini galak. Dia menarik napas panjang. 
“Yaaah, terserah. Sekarang cepat kau katakan, apa maksudmu dengan kata-katamu itu tadi?” 


“Maksudnya? Maksudnya sudah jelas masih pakai tanya-tanya segala! Engkau kejam terhadap Cui Lan. 
Kau tinggalkan gadis itu begitu saja, tidak tahu bahwa hatinya seperti disayat-sayat rasanya. Engkau..., 
setelah kau jatuhkan hatinya dengan pertolonganmu, dengan kegagahanmu, dengan ketampananmu, lalu 
kau sia-siakan begitu saja. Lebih celaka lagi, kau malah meninggalkan dia dan mengejar aku! Mau apa kau 
mengejarku? Mau pamerkan kepandaianmu? Mau membunuh aku?” 


Siluman Kecil beberapa kali membuka mulut akan tetapi terpaksa menutupkannya kembali karena dia 
sama sekali tidak diberi kesempatan untuk membela diri. Kata-kata yang keluar dari mulut yang manis itu 
seperti memberobotnya anak panah yang dilepas dari busur sakti! Dia kini menghela napas lega setelah 
dara itu menghentikan serangan-serangannya dan dia mengangkat muka memandang gadis yang bertolak 
pinggang itu, sikapnya sama sekali tidak takut bahkan menantang, padahal sudah jelas bahwa gadis itu 
telah dikalahkannya, sungguh pun harus dia akui bahwa tidak mudah mengalahkan dara yang ternyata 
memiliki ilmu silat yang amat tinggi dan aneh itu. Baru sekarang Siluman Kecil merasa serba salah dan 
canggung. 


“Aku tidak mengejarmu, Nona.” Akhirnya dia berkata singkat. 

“Dusta kau!” Dan tiba-tiba gadis berpakaian hitam itu telah menyerangnya kalang-kabut. 

Siluman Kecil cepat mengelak ke sana ke mari sambil berkata, “Nona, aku tidak ingin berkelahi!” 

Akan tetapi Hwee Li tak memberi kesempatan kepadanya dan terus mendesak dengan pukulan-pukulan 
yang mendatangkan angin dahsyat dan amat berbahaya. Siluman Kecil menjadi repot juga dan terpaksa 
dia meloncat tinggi dan jauh untuk menghindar, lalu dia melarikan diri karena memang dia tidak ingin 
berkelahi hanya karena perbedaan pendapat tentang diri Cui Lan dan tentang kejar-mengejar itu. 


“Mau lari ke mana kau?” Hwee Li membentak dan mengejar. 


Namun pada saat itu muncul bayangan orang di balik pohon dan terdengar bentakan halus menegur dara 
berpakaian hitam itu. 


“Hwee Li, jangan kurang ajar. Kembalilah!” 


“Eh, Subo...!” Gadis berpakaian hitam itu berseru kaget dan girang. 
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Siluman Kecil cepat lari akan tetapi dia masih sempat menengok dan melihat bahwa yang disebut subo 
oleh gadis itu adalah seorang wanita yang sangat cantik dan dia seperti pernah melihat wajah itu. 


Akan tetapi dia tidak ingin bentrok dengan wanita cantik itu yang tentu memiliki ilmu kepandaian yang lebih 
hebat lagi dari pada si dara galak, apa lagi karena memang tidak ada permusuhan apa-apa di antara 
mereka. Maka Siluman Kecil lalu mempercepat gerakannya dan tubuh yang berpakaian dan berambut 
putih itu kelihatan melayang cepat sekali di atas lapangan rumput, diikuti oleh pandang mata dua orang 
wanita guru dan murid itu penuh kekaguman. 


Fajar telah menyingsing ketika Siluman Kecil tiba di pintu gerbang kota An-yang, di dekat tapal batas 
Propinsi Ho-nan dan Ho-pei sebelah utara. Di depan pintu gerbang telah menanti banyak orang, yaitu 
sebagian besar adalah orang-orang luar kota An-yang yang hendak memasuki kota itu, menanti sampai 
dibukanya pintu gerbang oleh para penjaga. 


Munculnya Siluman Kecil tentu saja mendatangkan rasa heran di antara mereka, karena keadaan 
pendekar ini memang aneh. Pakaiannya putih dan rambutnya juga terurai putih, sebagian menutupi 
mukanya sehingga menyembunyikan sebagian besar wajah yang tampan. Akan tetapi, di antara semua 
orang itu, ada seorang wanita muda yang selalu memandangnya dengan alis berkerut dan sinar mata yang 
tajam penuh selidik, kelihatan jelas bahwa wanita ini mencurigai dan memperhatikan semua gerak- 
geriknya. 


Siluman Kecil tentu saja merasa tidak senang dan tidak enak, akan tetapi dia diam saja dan berdiri di sudut 
yang agak gelap. Wanita itu berpakaian serba hijau, menuntun seorang anak kecil berusia empat tahun, 
dan wanita itu sendiri berusia kurang lebih dua puluh tahun dengan wajah yang cukup cantik dan 
membayangkan kegagahan. 


Ketika pintu gerbang dibuka tak lama kemudian, Siluman Kecil cepat menyelinap masuk dan mencari 
sebuah warung makan untuk sarapan dan menghangatkan badan di pagi hari yang cukup dingin itu. 
Sebuah warung baru saja dibuka dan masih kosong belum ada tamunya seorang pun. Cepat dia memasuki 
warung ini dan memesan masakan bubur ayam dan air teh panas. Akan tetapi, selagi pelayan menyiapkan 
pesanannya, masuklah tiga orang laki-laki muda ke dalam warung dan mereka itu bercakap-cakap dengan 
suara lantang. 


“Lo-ciang, kenapa engkau tidak ikut memasuki pemilihan jago itu? Siapa tahu, engkau akan terpilih dan 
kelak menjadi seorang panglima besar, seorang jenderal sehingga aku yang menjadi sahabatmu tentu 
takkan kau lupakan, ha-ha-ha!” 


“Enak saja kau bicara, A-seng! Yang dipilih adalah orang-orang yang punya ilmu tinggi untuk menjadi 
pengawal gubernur sendiri, dan yang terpandai akan memperoleh kedudukan istimewa. Maka tentu akan 
muncul banyak sekali orang sakti. Aku ini apa? Hanya bisa sekedar menggerakkan tangan seperti monyet 
menari! Kalau saja aku mempunyai kepandaian seperti pendekar Siluman Kecil yang disohorkan orang itu, 
nah... 


Siluman Kecil memutar duduknya membelakangi mereka, dan ketika pelayan datang mengantarkan bubur 
dan air teh yang dipesannya, dia mulai makan bubur yang masih mengebul panas itu. Tiga orang laki-laki 
itu masih bercakap-cakap ramai akan tetapi tiba-tiba percakapan mereka terhenti ketika ada rombongan 
orang memasuki warung itu. Siluman Kecil melirik dan melihat bahwa wanita muda berpakaian hijau yang 
tadi dijumpainya di pintu gerbang menuntun seorang anak kecil, akan tetapi kini tidak lagi menuntun anak 
itu, memasuki warung diiringkan oleh lima orang laki-laki yang bersikap hormat seolah-olah mereka adalah 
pengawal-pengawal wanita itu. 


Begitu mengambil tempat duduk, tak jauh dari tempat Siluman Kecil, dengan suara lantang wanita itu 
memanggil pelayan, kemudian berkata setelah melirik ke arah tiga orang laki-laki muda dan Siluman Kecil, 
“Pelayan, hidangkan masakan yang paling istimewa dari warungmu ini, dan arak yang hangat dan paling 
baik. Suguhkan kepada semua tamu atas namaku, aku yang akan membayar semua yang dimakan para 
tamu di pagi hari ini!” 


Tiga orang laki-laki muda itu menoleh dan mereka menjadi gembira, lalu bangkit berdiri dan menjura ke 
arah wanita itu. Seorang di antara mereka berkata, “Kouwnio, banyak terima kasih atas kebaikanmu!” 
Wanita itu hanya membalas penghormatan mereka sambil tersenyum dan tiga orang laki-laki itu kembali 
duduk dengan sikap gembira. 
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Akan tetapi Siluman Kecil tentu saja merasa sungkan dan dia berkata dari tempat duduknya, “Harap 
Twanio tidak perlu repot, saya hanya makan bubur dan air teh, dan akan saya bayar sendiri. Terima kasih 
atas kebaikanmu.” 


“Ahh, tidak mengapa, sobat. Hari ini adalah hari ulang tahunku dan sudah biasa setiap ulang tahun, aku 
membayar makanan semua tamu di suatu warung seperti ini,” kata wanita itu dengan sikap gembira. 


Melihat sikap dan mendengar kata-kata ini Siluman Kecil dapat menduga bahwa wanita ini sudah biasa 
hidup di dunia kang-ouw sehingga tidak canggung lagi berhadapan dengan orang, bahkan laki-laki asing. 
Dia tidak mau berbantah dan agar tidak menarik perhatian wanita ini yang sejak di pintu gerbang tadi 
memandangnya penuh kecurigaan, maka dia tidak membantah lagi dan ketika hidangan disajikan oleh 
pelayan, dia makan dengan diam-diam dan berusaha sedapat mungkin untuk menyembunyikan mukanya. 


Wanita itu sendiri pun tidak memperhatikannya lagi dan makan minum bersama lima orang laki-laki yang 
mengiringkannya tadi, sedangkan tiga orang laki-laki muda yang merupakan rombongan lain tadi agaknya 
mempergunakan kesempatan selagi ada orang yang mau membayar makanan mereka, memesan lagi 
masakan-masakan dan minuman arak, agaknya ingin mabuk-mabukan di atas biaya orang lain! 


Siluman Kecil cepat menyelesaikan makannya dan selagi dia hendak bangkit, tiba-tiba dia melihat ada 
seorang pemuda memasuki warung. Hatinya tertarik sekali melihat pemuda ini yang berkulit putih dan 
berambut coklat tua, seorang pemuda berbangsa asing atau sebangsa orang barat yang akhir-akhir ini 
banyak dilihatnya di kota-kota besar. 

“Sumoi...!” Pemuda asing itu berseru sambil menghampiri meja rombongan wanita berbaju hijau tadi. 
“Ahhh, Suheng, kau baru datang?” Wanita itu pun berseru ketika pemuda asing itu menghampiri mejanya. 
Lima orang pengiring wanita itu kelihatan bersikap hormat, berdiri dan mempersilakan pemuda asing itu 
duduk, mengambilkan bangku kosong dan tidak mengeluarkan kata kata. Pemuda asing itu lalu berbisik 
kepada wanita berbaju hijau, “Sumoi, dia kulihat di luar dusun... sedang menuju ke sini... sendirian.” 

Wanita muda itu kelihatan terkejut, akan tetapi lalu berkata, “Hemmm, tidak kusangka begitu cepat dia 
datang. Akan tetapi kita tidak usah mempedulikan kedatangannya. Betapa pun juga kita belum pernah 
mengenal dia. Kita duduk saja di sini merayakan berhasilnya usahaku, Suheng. Oh ya, mari kuperkenalkan 
engkau kepada tamu-tamu kita yang kujamu untuk merayakan hari ulang tahunku.” 

Dia bangkit berdiri dan menghadap ke arah meja tiga orang pemuda tadi. 

“Cu-wi, ini Suheng saya, dan Cu-wi bertiga adalah...“ Wanita itu memperkenalkan. 

“Saya Ma Kok Ciang!” 

“Saya Kam Seng!” 

“Saya Kam Tiong!” 


Tiga orang pemuda itu memperkenalkan diri dengan suara lantang. Pemuda asing itu menjura dengan 
hormat dan mengikuti sumoi-nya menghadap ke arah Siluman Kecil. 


“Sobat, Suheng-ku ingin berkenalan denganmu. Bolehkah kami mengenal namamu yang terhormat?” 
Wanita baju hijau itu bertanya kepada Siluman Kecil. 


Pendekar ini menundukkan muka, membiarkan rambutnya menutupi mukanya. Sebetulnya dia tidak ingin 
berkenalan dengan siapa pun juga. Akan tetapi baru saja dia telah makan hidangan orang, maka tidaklah 
enak kalau tidak menjawab. Lebih baik memperkenalkan diri dan cepat pergi dari situ, pikitnya. 


“Namaku...? Hemmm, panggil saja aku Siluman Kecil,” jawabnya pendek. 
“Ughhh-ukkkhhhhh!” Seorang di antara tiga pemuda itu terbatuk-batuk karena makanan yang sedang 


ditelannya itu menyangkut di kerongkongannya ketika dia mendengar ini. Mereka terbelalak menoleh ke 
arah Siluman Kecil yang hanya dapat mereka lihat punggungnya. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Sedangkan wanita baju hijau dan suheng-nya itu pun memandang dengan mata terbelalak kaget, akan 
tetapi kerut alis mereka menunjukkan bahwa mereka itu masih ragu-ragu. Memang sejak berjumpa di pintu 
gerbang, wanita baju hijau itu sudah menaruh curiga kepada Siluman Kecil dan sudah menduganya bahwa 
pemuda yang berambut putih dan bersikap aneh itu tentu bukan orang sembarangan. Bahkan di dalam 
warung ini si wanita baju hijau sengaja mencari jalan untuk berkenalan dengan pemuda rambut putih itu. 
Akan tetapi begitu mendengar bahwa dia itu adalah Siluman Kecil, tentu saja dia meragu dan tidak mudah 
percaya begitu saja. 


Silumah Kecil sendiri setelah memperkenalkan namanya sudah hendak bangkit dan pergi, akan tetapi pada 
saat itu terdengar suara gemuruh dan derap kaki kuda menuju ke depan warung. Seorang pelayan yang 
tadi berada di luar tergopoh-gopoh memasuki warung dan langsung menemui pemilik warung yang duduk 
di belakang meja. “Celaka, rombongan pembunuh dari perkampungan nelayan itu datang!” 


Pemilik warung menjadi pucat mukanya dan semua pelayan juga lari bersembunyi. Melihat ini, Siluman 
Kecil tidak jadi pergi dan duduk kembali dengan tenangnya, menunduk dan mereguk arak di dalam cawan 
araknya. Wanita baju hijau itu, bersama suheng-nya dan lima orang pengiringnya, juga tiga orang laki-laki 
muda yang sudah agak mabuk, semua menengok ke arah pintu warung. 


Dengan menimbulkan suara hiruk-pikuk masuklah dua puluh orang lebih yang bersikap gagah dan kasar, 
dipimpin oleh seorang kakek yang pakaiannya gemerlapan mewah, pakaian seorang hartawan besar. 
Dengan matanya yang kelihatan makin sipit karena teraling sepasang pipi yang gemuk, kakek ini menyapu 
ruangan warung dengan pandang matanya, kemudian dengan gerakan kepala dia memberi perintah 
kepada tangan kanannya sebagai pemimpin rombongan, yaitu seorang laki-laki bermuka hitam yang 
bertubuh tinggi. Laki-laki hitam ini dengan lantang lalu berkata kepada pemilik warung yang masih duduk di 
belakang meja dengan muka pucat dan agaknya dia telah lumpuh saking takutnya sehingga tidak sempat 
pula menyembunyikan dirinya seperti yang dilakukan oleh para pelayan. 


“Haaai! Pemilik warung, sudah berbulan-bulan engkau tidak pernah menyerahkan hasil tangkapan ikan 
kepada kami, ya?” kata Si Muka Hitam dengan muka menyeringai dan nada suara menggertak. 


Pemilik warung itu menelan ludah beberapa kali untuk mengusir rasa takut yang tiba tiba mencekik 
lehernya sebelum dapat menjawab, “Saya... saya adalah pengusaha warung... harap maafkan... saya tidak 
lagi menangkap ikan..." 


“Bohong!” Si Muka Hitam menghardik, suaranya keras sekali membuat si pemilik warung menjadi makin 
ketakutan. “Siapa yang tidak tahu bahwa engkau adalah bekas nelayan yang pandai? Engkau masih 
mempunyai lima buah perahu dan engkau menyuruh orang-orangmu mencari ikan-ikan tetapi hasil ikan- 
ikan yang baik dan besar kau suruh bawa ke sini, hanya yang kecil-kecil saja kau suruh menjual kepada 
kami. Berani kau menyangkal?” 


Gemetar seluruh tubuh pemilik Warung itu. Tidak disangkanya bahwa Boan-wangwe, 'raja' kaum nelayan 
itu sedemikian cerdiknya, dapat tahu setiap langkah perbuatannya. “Maaf... ampunkan saya... saya 
membutuhkan ikan-ikan baik untuk warung saya..." 


“Ha-ha-ha!” Sekarang Boan-wangwe, hartawan itu, tertawa. “Sudahlah! Sekarang kau keluarkan hidangan 
dari ikan-ikan yang terbaik, keluarkan semua persediaan masakan dan minuman untuk kami dan kami 
akan melupakan pelanggaran yang kau lakukan itu. Akan tetapi suruh pergi semua tamu dari sini, kami 
tidak ingin diganggu.” 


“Helii, pelayan! Tambah araknya!” Tiba-tiba terdengar suara si pemuda asing, seolah olah dia sama sekali 
tidak melihat atau mendengar apa yang terjadi di situ. 


Tukang warung itu tergopoh-gopoh mendatangi meja wanita baju hijau itu, lalu berdiri membongkok- 
bongkok dan berkata gugup, “Harap Cu-wi sudi memaafkan saya... harap sudi meninggalkan saja warung 
ini dan... dan Cu-wi tidak usah membayar harga semua makanan dan minuman tadi...“ 


“Hemmm, apa artinya ini?” Pemuda asing itu membentak, sikapnya marah. 


“Maaf, Siauw-ya... warung ini... kini harus melayani Boan-wangwe dan orang-orangnya, saya tidak bisa 
menerima tamu lain, semua telah diborong oleh Hartawan Boan...“ 
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“Tidak peduli yang memborong itu hartawan atau jembel, raja atau petani, dewa atau setan yang bernama 
Boan atau anjing kera, kami sudah datang lebih dulu dan harus dilayani lebih dulu!” Pemuda asing itu 
membentak marah. “Hayo tambah lagi araknya!” 


“Ba... baik...“ Pemilik warung itu menjadi makin ketakutan dan seperti seekor anjing dipukul dia mundur dan 
mengkeret, lalu berdiri di belakang mejanya dengan bingung, tak tahu apa yang harus dilakukannya. 


Sementara itu, Si Muka Hitam pimpinan rombongan pengikut Boan-wangwe itu, telah melangkah maju 
sambil memberi isyarat kepada orang-orangnya. Meja wanita baju hijau itu dikurung, akan tetapi wanita 
baju hijau itu bersama suheng-nya dan lima orang pengiringnya masih tetap duduk mengelilingi meja 
dengan sikap tenang. 


Boan-wangwe sendiri, kakek berpakaian mewah itu, hanya tersenyum lalu dengan enaknya duduk di atas 
bangku di sudut sambil menonton, mengeluarkan huncwe (pipa tembakau) dan mengisinya dengan 
tembakau, lalu menyulutnya dengan api, semua ini dilakukan dengan tenang seenaknya seperti orang 
yang hendak menikmati tontonan yang menarik. Siapakah kakek ini? 


Di bagian depan telah kita ketahui bahwa kakek ini adalah seorang bekas bajak laut yang berkepandaian 
tinggi, dan yang sekarang ini telah menjadi seorang hartawan, seorang pedagang ikan yang melakukan 
pemerasan terhadap semua nelayan, melepas uang panas, dan juga memaksa semua orang nelayan 
untuk menjual hasil tangkapan mereka kepadanya, tentu saja dengan harga murah dan dia mempunyai 
banyak anak buah yang disebarnya di belasan buah dusun-dusun di sepanjang Sungai Huangho. 


Hartawan she Boan ini dikenal sebagai 'raja' kaum nelayan, dan ia merupakan seorang tokoh kaum sesat 
yang tidak saja kaya raya dan berani mengeduk saku demi untuk membantu segolongannya, tetapi juga 
memiliki ilmu kepandaian yang tinggi. Seperti telah diceritakan di bagian depan, di waktu ketua Huangho 
Kui-liong-pang mengundang para kaum sesat untuk mengadakan pertemuan di lembah, Boan-wangwe 
juga tidak ketinggalan dan menjadi seorang di antara para tamu kehormatan. 


“Orang bule! Agaknya engkau sudah bosan hidup! Hayo lekas engkau dan teman temanmu merangkak 
keluar kalau tidak ingin kami seret ke luar sebagai mayat!” bentak Si Muka Hitam. 


Akan tetapi pemuda asing itu bersama sumoi-nya masih enak-enak menggunakan sumpit dengan tangan 
kanan untuk menyumpit daging ini atau sayur itu, membawa ke mulut dan memakannya dengan tenang. 
Mendengar bentakan itu, pemuda asing yang dimaki orang bule itu menoleh, lalu berkata acuh tak acuh, 
“Hendak kulihat siapa yang akan mampu menyeret aku keluar!” 


“Keparat!” Si Muka Hitam membentak. 


Dia merupakan salah seorang di antara pembantu-pembantu Boan-wangwe dan dalam perjalanan ini dia 
bahkan memimpin rombongan itu, maka tentu saja dia marah bukan main mendengar tantangan si pemuda 
asing. Sambil memaki dia menghantam ke depan, tangan kanan mencengkeram pundak, tangan kiri 
menjotos ke arah tengkuk. Serangan maut ini kalau mengenal sasaran tentu akan membuat yang diserang 
roboh dan tewas seketika dengan kepala remuk. 


“Plak-plakkk... aughhhhh...” 


Si Muka Hitam itu terlempar ke belakang dan roboh terbanting keras! Ternyata dengan tangan kanan 
masih memegang sumpit dan melanjutkan makannya, pemuda asing itu tanpa menoleh telah 
menggerakkan tangan kirinya, menangkis dua tangan lawan dan mendorong, membuat Si Muka Hitam 
terjengkang dan roboh! 


Tentu saja hal ini membuat semua anak buah Boan-wangwe menjadi marah. Sambil berteriak-teriak 
mereka bergantian menerjang pemuda asing itu. Akan tetapi sungguh hebat sekali pemuda ini. Dia terus 
melanjutkan makan minum, ditemani sumoi-nya yang seolah-olah tidak mempedulikan suheng-nya 
dikeroyok, dan lima orang pengiringnya pun hanya memandang saja dengan sikap siap siaga. Akan tetapi, 
sambil melanjutkan makan hidangan di depannya dengan sumpit, pemuda asing itu menggunakan tangan 
kirinya, menangkis, menampar, menyodok, merampas senjata dan berturut-turut para pengeroyoknya itu 
ada yang terpelanting, ada yang terjengkang dan jatuh tumpang tindih! 
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Boan-wangwe yang melihat keadaan anak buahnya ini mengerutkan alisnya dan dia menggigit ujung 
huncwenya, matanya memandang marah akan tetapi dia masih duduk karena melihat anak buahnya masih 
bangun lagi dan masih mengurung, kini semua mencabut senjata mereka. 


Lima orang pengiring wanita baju hijau kelihatan bangkit berdiri, meraba gagang pedang di pinggang, akan 
tetapi wanita baju hijau itu menggeleng kepala. Mereka memandang penasaran, akan tetapi ternyata 
mereka taat sekali karena mereka sudah duduk kembali sambil memandang pemuda asing yang kini sudah 
menghabiskan hidangan di dalam mangkoknya. Setelah hidangannya habis, pemuda asing ini bangkit 
berdiri dengan muka kesal, lalu membalikkan tubuhnya menghadapi para pengepungnya. 


“Kalian sungguh manusia-manusia yang menjemukan!” katanya perlahan dan pemuda ini menggosok- 
gosokkan kedua telapak tangannya, kemudian kedua tangan itu diputar putar di depan dada. 


“Suheng, jangan...” Wanita baju hijau berseru kaget. 


Akan tetapi kedua tangan pemuda itu sudah terlanjur digerakkan, mendorong ke depan dan biar pun dia 
mendengar seruan mencegah dari sumoi-nya dan sudah mengurangi tenaganya, tetap saja terdengar 
teriakan-teriakan kaget dan kesakitan dari dua puluh orang lebih itu. Mereka tidak roboh, melainkan 
menggigil kedinginan, gigi mereka saling beradu hingga berbunyi berkeretakan, mulut mereka pun 
mengeluarkan suara. 


“Hu-hu-hu-huuu...,” dan mereka berusaha mengusir rasa dingin dengan memeluk tubuh sendiri. Keadaan 
mereka sungguh lucu dan aneh sekali. 


Siluman Kecil merasa terkejut bukan main. Dia melihat betapa keringat-keringat yang tadi membasahi 
tubuh dua puluh orang lebih itu, kini tampak membeku, berubah seperti tepung-tepung salju menempel di 
tubuh mereka. Bukan main, pikirnya. Seperti Swat-im Sin-ciang dari Pulau Es, akan tetapi bahkan lebih 
ganas! Juga Boan-wangwe terkejut dan kini dia bangkit berdiri. 


“Huh!” Pemuda asing itu mendengus. “Kalau saja Sumoi tidak mengasihani kalian, tentu sekarang kalian 
telah menjadi patung-patung beku tak bernyawa lagi.” 


Boan-wangwe sekarang mengeluarkan semua abu dan tembakau dari huncwenya dan dengan perlahan 
dia mencabut ujung huncwe yang ternyata bersusun dan kini huncwe itu memanjang sampai selengan 
panjangnya. Kiranya huncwe itu selain dapat dipakai sebagai penghisap tembakau, juga merupakan 
senjata yang aneh dan ampuh! Tangan kirinya merogoh saku dan keluar lagi menggenggam peluru-peluru 
kecil yang segera dimasukkan ke dalam mulutnya! 


Kemudian, dengan mengeluarkan suara menggeram, Boan-wangwe menggerakkan kakinya. Tubuhnya 
yang agak gendut itu ternyata memiliki gerakan ringan dan cepat sekali, melayang melalui atas kepala 
orang-orangnya yang masih kedinginan, langsung menyerang pemuda asing itu dengan huncwe-nya yang 
panjang! 


“Wuuuttttt... singgggg...!” 


Sambaran huncwe itu mengejutkan si pemuda asing yang dari suaranya saja maklum bahwa dia 
menghadapi senjata ampuh yang digerakkan oleh tenaga sakti yang kuat. Maka dia cepat melompat ke 
samping sambil mengelak, sambil mencabut pedangnya, kemudian balas menusuk yang dapat ditangkis 
oleh Boan-wangwe. 


“Tranggggg!... Cringgggg...!” 


Dua kali pedang bertemu huncwe dan nampaklah api berhamburan. Keduanya menarik senjata masing- 
masing untuk memeriksa. Lega hati mereka melihat betapa senjata mereka tidak rusak walau pun tadi 
mereka merasakan getaran hebat mengiris telapak tangan mereka. 


Para anak buah Boan-wangwe kini mundur dan anehnya, mereka semua kini duduk di atas lantai di sudut 
ruangan itu, tidak ada seorang pun yang berdiri dan mereka menonton pertandingan hebat antara majikan 
mereka dan pemuda asing itu penuh perhatian. 


Siluman Kecil juga menonton dengan hati tertarik. Kembali dia merasa kagum karena ternyata bahwa 
pemuda yang berkulit putih dan berambut coklat itu selain memiliki pukulan yang mirip Swat-im Sin-ciang, 
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juga memiliki ilmu pedang yang amat lihai sehingga biar pun Boan-wangwe juga memiliki gerakan lihai 
sekali, cepat kuat dan aneh, namun kakek ini kelihatan terdesak oleh ilmu pedang si pemuda asing. 


“Hyaaaaattttt...!” 


Tiba-tiba pedang itu meluncur dengan gerakan memutar seperti seekor naga bermain di angkasa, 
bergulung-gulung dengan cepat sekali. Boan-wangwe menggerakkan huncwe-nya menangkis dan 
memutar huncwe untuk mengimbangi kecepatan pedang, namun tetap saja dia masih kalah cepat. 


“Brettttt...!” 


Untunglah dia masih sempat menarik lengannya sehingga yang terbabat putus hanya ujung lengan 
bajunya saja. Akan tetapi hal ini cukup membuat dia terkejut sampai mukanya berubah dan tiba-tiba dia 
meloncat ke belakang dan menempelkan ujung huncwe ke mulutnya. 


“Awas, Suheng...!” Wanita baju hijau itu berseru. 


Pemuda asing itu sudah waspada ketika dari ujung huncwe itu menyambar sinar-sinar kehitaman yang 
mengeluarkan bunyi bersuitan. Melihat benda-benda kecil menyambar ke arahnya, pemuda itu mengelak 
dan dengan pedangnya dia menangkis. 


“Tringgg... tarrrrr-tarrrrr!” 


Dua buah peluru kecil yang kena disampok pedang itu meledak dan pemuda asing itu berteriak kaget lalu 
roboh. Ternyata peluru itu mengandung jarum-jarum lembut sekali yang agaknya beracun, yang 
berhamburan keluar ketika peluru itu meledak dan ada yang mengenai pemuda bule itu. 


“Suheng...!” Wanita baju hijau itu berteriak. 


Dengan marah dia lalu meloncat ke arah Boan-wangwe, gerakannya ketika meloncat membuktikan bahwa 
dia memiliki ginkang yang amat hebat. Seperti seekor burung walet menyambar saja ketika dia meloncat. 
Akan tetapi Boan-wangwe sudah cepat menggerakkan huncwenya menangkis ketika melihat sinar pedang 
meluncur cepat. 


“Tranggggg...!” 


Kembali nampak bunga api berhamburan dan Boan-wangwe harus cepat memutar huncwe-nya karena 
wanita baju hijau itu ternyata memiliki ilmu pedang yang bahkan lebih hebat dari pada suheng-nya! Dan 
selain itu, lima orang pengiringnya kini sudah mencabut pedang semua dan mengeroyoknya! 


Boan-wangwe maklum bahwa kalau dia melanjutkan pertempuran dengan senjata, jangankan dikeroyok 
enam, melawan wanita baju hijau itu saja sudah kewalahan, maka dia kembali melompat ke belakang dan 
menggunakan huncwe dan peluru-peluru kecil untuk menyerang lawan. Huncwe yang sudah berubah 
menjadi senjata sumpitan itu lalu menyemburkan banyak sekali peluru-peluru kecil. 


Wanita baju hijau terpaksa harus menangkis, demikian pula lima orang pengiringnya dan terdengar bunyi 
ledakan-ledakan kecil. Wanita itu menjerit dan bersama lima orang pengiringnya, juga tiga orang muda 
yang sudah mabuk dan yang tadi menonton sambil duduk di atas kursi mereka, roboh semua tak sadarkan 
diri. Mereka semua, sejumlah sembilan orang itu, roboh pingsan terkena serangan jarum-jarum halus yang 
tak tampak oleh mata, yang berhamburan keluar dari dalam peluru-peluru kecil yang pecah dan meledak. 


“Ha-ha-ha, kini baru kalian tahu rasa!” Boan-wangwe tertawa bergelak. “Berani kalian menentang Huncwe 
Maut Boan Kwi, ha-ha-ha!” Sekarang pergilah kalian ke neraka!” 


Dengan iringan suara ketawa anak buahnya yang baru sekarang berani berdiri dengan tubuh masih ada 
yang menggigil kedinginan, Boan-wangwe melangkah lebar sambil membawa huncwe-nya, hendak 
membunuh tujuh orang bekas lawannya itu. Kini baru Siluman Kecil mengerti mengapa anak buah Boan- 
wangwe tadi semua duduk di atas lantai. Kiranya mereka itu tahu bahwa majikan mereka akan 
menggunakan huncwe mautnya dan mereka sudah lebih dulu bersembunyi dari sambaran-sambaran 
peluru yang berisi jarum-jarum halus itu! 
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Ketika Boan-wangwe sudah mengangkat huncwe untuk memukul kepala si pemuda bule yang masih 
pingsan, tiba-tiba ada angin menyambar dari kanan. Dia terkejut sekali, akan tetapi ketika dia 
menggerakkan huncwe ke kanan, pukulan itu lenyap dan kini hawa pukulan menyambar dari kiri! Boan- 
wangwe terkejut dan bingung, mengangkat tangan kirinya menangkis. 


“Plakkk...! Nyesssss...!” 


Boan-wangwe tertegun dan matanya berkejap-kejap heran, menikmati rasa yang amat nyaman dan enak 
yang dirasainya ketika tangannya bertemu dengan tangan orang yang menghantamnya itu. Tadi dia masih 
tergetar oleh benturan-benturan tenaga dari si pemuda bule yang mendatangkan rasa dingin sekali, dan 
sekarang, benturan tenaga ini mendatangkan rasa hangat dan nyaman, nikmat, seolah-olah dia baru saja 
diserang hawa dingin lalu mendapatkan kehangatan dari perapian atau selimut hangat yang halus. Sukar 
dilukiskan rasanya, amat enak dan menyenangkan. Akan tetapi ketika dia memandang ke arah lengan 
kirinya yang tadi terbentur dengan lengan lawan dan yang mendatangkan rasa nyaman itu, dia terbelalak 
dan hampir saja menjerit. Ternyata lengan bajunya hancur lebur dan kulit tangannya rusak seperti habis 
disiram minyak mendidih. 


“Celaka...!” serunya dan dia cepat menoleh ke kiri. 


Di situ telah berdiri seorang pemuda berpakaian putih dan berambut putih pula. Pemuda berambut putih! 
Muka Boan-wangwe berubah jadi pucat, jantungnya berdebar penuh ketegangan. Apakah ini orangnya 
yang disebut-sebut di dalam pertemuan di lembah itu? Inikah dia si Siluman Kecil? Bulu tengkuknya 
meremang. Tak mungkin tokoh yang menggegerkan dunia kang-ouw itu masih begini muda! 


Siapa pun adanya orang ini, jelas orang ini memiliki ilmu pukulan yang seperti ilmu iblis! Mengerikan sekali! 
Maka Boan-wangwe tidak mau menyia-nyiakan waktu lagi. Cepat dia meloncat ke belakang dan 
menggunakan huncwe-nya sebagai sumpitan. Siluman Kecil sudah siap waspada karena dia tadi telah 
menyaksikan sendiri betapa lihai dan berbahayanya senjata sumpitan itu. Dia harus mengelak kalau dia 
ingin selamat, sama sakali tidak boleh menangkis, karena justeru di situlah letak bahayanya peluru-peluru 
kecil itu. Sekali ditangkis, peluru akan meledak dan jarum-jarum halus yang agaknya beracun akan 
menyerangnya tanpa dapat dielakkannya lagi karena selain terlalu dekat juga terlalu halus tidak dapat 
dilihat nyata. 


Maka begitu ada suara bersuitan dan ada sinar-sinar hitam menyambar, Siluman Kecil lalu menggerakkan 
tubuhnya dan dia pun sudah berloncatan ke sana-sini dengan kecepatan yang amat luar biasa. Seperti kilat 
menyambar-nyambar saja layaknya. Setiap kali berloncatan, dia hanya menggunakan satu kaki saja untuk 
mengenjot tubuhnya, seperti seekor burung bangau berdiri dengan satu kaki. Kaki yang sebuah lagi ditekuk 
ke belakang. Akan tetapi, loncatannya itu demikian tiba-tiba dan tubuhnya dapat melejit ke sana-sini, 
mencelat ke kanan kiri, depan belakang, atas bawah seperti sebuah bola saja melambung ke sana-sini. 
Cepatnya bukan main karena tubuhnya seolah-olah tidak lagi berloncatan, melainkan melenting ke sana- 
sini karena memantul kembali. 


Pertunjukkan ginkang yang diperlihatkan oleh Siluman Kecil ini benar-benar amat luar biasa sekali. 
Tubuhnya seperti telah menjadi banyak loncat ke sana sini, jungkir balik, melayang ke atas, menyentuh 
atap dan menukik turun seolah-olah kepalanya akan menyentuh lantai, lalu membuat salto sampai lima 
enam kali berturut-turut, berbalik kembali ke atas, selalu meluncur di antara hujan peluru kecil itu. Kakinya 
menotol ke sana-sini, menjejak dinding tembok, hinggap di atas meja, di atas bangku, melayang lagi ke 
atas kepala Boan-wangwe, bahkan pernah kaki itu menyentuh pundaknya dan menggunakan pundak 
lawan untuk mencelat ke lain bagian, terus mengelak. 


Warung itu menjadi sasaran ledakan-ledakan peluru yang mengenai tembok, meja dan bangku sehingga 
kini semua pelayan termasuk pemilik warung yang bersembunyi, tidak urung terkena jarum halus dan 
semua roboh pingsan di atas lantai di mana mereka bersembunyi! 


Pada saat itu pula muncul seorang laki-laki yang masih muda, usianya kurang lebih tiga puluh tahun. Dia 
sudah tiba di ambang pintu dan memandang ke dalam dengan mata terbelalak. 


“Hebat!” serunya ketika dia melihat tubuh Siluman Kecil yang melayang-layang. “Ahh...!” Dia berteriak 
kaget ketika melihat peluru-peluru kecil yang meledak itu pecah dan menyebar jarum-jarum lembut yang 
beracun. Dia melihat banyak orang rebah di lantai akibat serangan jarum-jarum halus itu. 
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“Tahan...!” Laki-laki ini berseru, suaranya melengking nyaring dan tubuhnya mendoyong ke depan, hampir 
menelungkup, dan mendadak badannya meluncur ke depan, cepat sekali, lengan bajunya yang kiri 
berkibar-kibar dan bergerak-gerak ke kanan kiri seperti seekor ular yang hidup. Dan semua peluru yang 
kesasar dan menyambar ke arahnya, semua lenyap seperti tertelan atau tergulung oleh lengan baju itu, 
kemudian dengan gerakan yang bukan main gesitnya, dia mendekati Boan-wangwe dan ujung lengan baju 
yang seperti ekor naga itu bergerak-gerak di depan sumpit dan menggulung semua peluru yang 
disemburkan keluar, sampai akhirnya habislah peluru yang berada di mulut Boan-wangwe. 


Boan-wangwe terkejut bukan main. Pelurunya sudah habis. Tidak ada lagi yang boleh diandalkannya untuk 
menghadapi lawan-lawan yang amat sakti ini. Baru menghadapi pemuda rambut putih yang disangkanya 
tentu Siluman Kecil itu saja, dia sudah kewalahan dan tak mungkin bisa menang, sekarang muncul lagi 
orang aneh ini yang dengan lengan baju yang kosong dapat membikin peluru-pelurunya yang ampuh dan 
berbahaya itu mati kutu sama sekali. 


Laki-laki tampan dan gagah perkasa itu ternyata memang hanya berlengan satu. Lengan kirinya buntung, 
maka lengan baju kirinya itu kosong. Akan tetapi hebatnya, justeru lengan baju yang kosong inilah yang 
amat lihai, yang seolah-olah merupakan ekor naga yang hidup dan mampu menangkap peluru-peluru 
berbahaya itu. Dengan sikap tenang, orang itu menggunakan tangan kanannya mengambil peluru-peluru 
kecil yang tergantung oleh lengan baju kirinya, memberikannya kepada Boan-wangwe. sambil berkata 
dengan suara penuh teguran, “Terimalah kembali peluru-pelurumu! Akan tetapi jangan begitu kejam lagi 
untuk menghamburkan barang-barang beracun yang keji ini di tempat umum. Cepat lihatlah orang-orang 
itu yang menjadi korban. Engkau harus mengobati mereka.” 


Boan-wangwe menerima peluru-pelurunya tanpa berkata-kata, masih terkejut sekali menyaksikan orang- 
orang yang begini sakti. Si lengan buntung itu melirik ke arah Siluman Kecil yang sedang berjongkok 
memeriksa wanita baju hijau dan suheng-nya yang masih pingsan. Dia sudah memeriksa dan maklum 
bahwa mereka itu benar saja menjadi korban racun jarum-jarum halus, akan tetapi racunnya amat aneh 
dan dia tidak mampu mengobati mereka. 


Melihat kekejaman orang yang menyebar jarum halus beracun yang amat keji itu, marahlah Siluman Kecil 
dan dia menoleh untuk memandang kepada Boan-wangwe dengan geram. Akan tetapi pandang matanya 
bertemu dengan sinar mata yang mencorong seperti mata naga, yaitu mata laki-laki yang buntung lengan 
kirinya itu. Keduanya kelihatan terkejut sekali, karena si lengan satu itu pun melihat sinar mata yang amat 
tajam berkilat dari mata pemuda berambut putih itu. Dari pandang mata ini saja keduanya maklum bahwa 
masing-masing memiliki kesaktian yang hebat, karena hanya mata orang-orang yang telah memiliki tenaga 
sakti amat kuat sajalah yang mengeluarkan sinar seperti itu. 


Laki-laki berlengan buntung itu bukan hanya terkejut melihat sinar mata berkilat dari Siluman Kecil, juga dia 
terkejut dan kagum sekali karena sama sekali tidak mengira bahwa orang berambut putih yang memiliki 
kepandaian demikian dahsyatnya, yang memiliki gerakan yang demikian cepat dan mukjijatnya, ternyata 
masih amat muda. Hal ini dapat dia lihat dari sebagian muka yang tidak tertutup oleh rambut putih riap- 
riapan itu. Tadinya melihat kelihaian orang itu dan melihat rambutnya yang putih, dia mengira bahwa tentu 
orang itu sudah tua dan merupakan seorang locianpwe yang sakti. Siapa mengira bahwa orang itu ternyata 
masih amat muda, hanya rambutnya yang sudah berubah putih semua. 


Siluman Kecil sebaliknya terkejut dan kagum karena orang yang lengannya buntung sebelah itu memiliki 
sinar mata yang mencorong seperti mata harimau atau naga. Sejenak mereka beradu pandang, akhirnya 
keduanya mengangguk, terdorong oleh rasa kagum dan hormat. 


“Sungguh hebat sekali ilmu kepandaian saudara, terutama ilmu ginkang tadi. Saya amat kagum 
melihatnya,” kata laki-laki berlengan sebelah itu. 


“Hemmm... tidak ada artinya kalau dibandingkan dengan kepandaian saudara!” jawab Siluman Kecil sambil 
menggerakkan kepala sehingga makin banyak rambutnya yang menutupi muka, dan dia bangkit berdiri. 


“Ah, saudara terlalu merendahkan diri,” kata Si lengan satu. 


“Tidak, saya berkata sungguh-sungguh. Caraku menghadapi peluru-peluru tadi hanya dengan mengelak 
terus sambil mencari kesempatan untuk membekuknya. Akan tetapi saudara telah langsung menghadapi 
peluru-peluru tadi dan merampas semua peluru sebelum meledak. Cara saya tadi menimbulkan korban 
kepada orang-orang lain ketika peluru meledak, tentu saja cara saudara lebih tepat dan lebih baik. Ilmu 
saudara tadi sungguh mengagumkan!” Kembali Siluman Kecil menjura dengan setulus hatinya sebab harus 
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dia akui bahwa selain Sin-siauw Sengjin, yaitu kakek yang mewarisi ilmu-ilmu dari Suling Emas, belum 
pernah dia bertemu orang yang kepandaiannya sehebat si lengan satu ini. 


“Ahhh, saudara terlalu memuji dan terlalu merendahkan diri, sungguh-sungguh makin mengagumkan hati 
saya!” kata Si lengan satu sambil memandang penuh selidik dan benar-benar merasa kagum sekali. 


Siluman Kecil tidak mengacuhkannya lagi dan dengan langkah lebar dia menghampiri Boan-wangwe, 
berkata dengan nada mengancam, “Manusia kejam! Kalau engkau tidak lekas mengeluarkan obat penawar 
racunmu yang jahat, jangan katakan aku kejam kalau terpaksa aku akan melumatkan kepalamu!” 


“Dan aku pun tidak akan tinggal diam sebelum kau mengobati mereka sampai sembuh!” kata pula Si 
lengan satu sambil menghampiri Boan-wangwe. Bekas bajak sungai yang lihai ini bukan orang bodoh 
untuk melawan dua orang sakti ini. 


“Baiklah,” katanya dengan suara berat. “Aku pun tidak bermaksud membunuh orang karena pertempuran 
ini hanya disebabkan oleh urusan kecil saja!” Ia lalu mengeluarkan sebuah guci arak dan setelah dia 
menggunakan saputangan yang dibasahi dengan obat dari dalam guci itu untuk menggosok-gosok bagian 
yang terkena jarum halus dan meneteskan sedikit obat di lubang hidung mereka yang menjadi korban, 
orang-orang yang tadinya pingsan itu berbangkis beberapa kali dan sadar kembali. 


Melihat ini, Siluman Kecil yang tidak ingin dirinya menjadi pusat perhatian, menyelinap pergi dengan cepat. 
Pula, dia ingin cepat-cepat memenuhi tantangan Ang-siocia dan mencari pencuri pusaka yang agaknya 
ditinggal oleh Sin-siauw Sengjin itu di pantai Po-hai. Dia mendengar suara orang berlengan sebelah 
memanggilnya, akan tetapi dia malah mempercepat larinya karena justeru dia tidak ingin dikenal oleh 
orang gagah itu. 


Setelah semua korban disembuhkan, baru laki-laki berlengan buntung itu membiarkan Boan-wangwe 
bersama para anak buahnya pergi meninggalkan warung. Derap kaki kuda mereka terdengar berisik ketika 
mereka rneninggalkan warung. Diam-diam Boan-wangwe menyadari betapa pentingnya golongan mereka 
untuk bersatu, mengingat demikian banyaknya orang-orang sakti yang menentang mereka. 


Sementara itu, rombongkan suheng dan sumoi bersama lima orang pengiringnya itu segera menghaturkan 
terima kasih kepada si lengan satu, kemudian juga bergegas pergi meninggalkan warung setelah dengan 
royal mengganti semua harga makanan dan mengganti semua harga barang-barang yang rusak akibat 
pertempuran itu kepada si pemilik warung. 


Tentu saja pemilik warung menjadi girang sekali dan dalam kesempatan itu dia dapat menarik keuntungan 
yang tidak sedikit, karena tentu saja dia naikkan semua harga barang yang diganti oleh wanita baju hijau 
itu. 


Kini warung itu menjadi sunyi kembali. Yang tinggal hanyalah laki-laki tampan berlengan sebelah tadi. 
Bersikap seolah-olah tidak pernah terjadi hal-hal hebat di warung itu, laki laki ini lalu memilih tempat duduk 
di sudut, di mana meja dan bangkunya masih utuh dan dia memanggil si pemilik warung. Orang ini 
bergegas menghampiri karena maklum bahwa pendekar berlengan satu ini merupakan salah seorang di 
antara golongannya, di samping Siluman Kecil yang telah pergi lebih dulu. 


“Taihiap hendak memerintah apakah?” tanya si pemilik warung dengan sikap merendah. 
“Lopek, harap buatkan masakan untukku. Masakan apa sajakah yang dapat kau sediakan?” 


“Wah, untuk Taihiap saya sanggup masak apa saja. Akan tetapi, warung kami ini teristimewa menyediakan 
hidangan-hidangan dari ikan sungai.” 


“Nah, kalau begitu buatkan goreng udang bumbu tomat lima porsi, ikan lele ditim lima porsi, panggang telur 
ikan dua porsi, masak kuah daging kepiting lima porsi, ang-sio-hi dua porsi besar, bakso daging ikan satu 
panci, masak sirip ikan campur sarang burung dan telur dua porsi. Jangan lupa bumbu dan acarnya! Dan 
bakmi telur lima porsi!” 


“Baik... baik...” Pemilik warung mengangguk-angguk, sungguh pun di dalam hatinya merasa heran sekali 
mengapa ada satu orang memesan masakan demikian banyaknya! Tetapi tentu saja ia tak berani 
membantah. Bukankah pendekar ini telah mendatangkan keuntungan besar sekali baginya, di samping 
juga menyelamatkannya? Andai kata tidak dibayar semua masakan yang dipesan itu sekali pun, dia rela 
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memberikannya sebagai tanda terima kasih! Bergegas dia lari ke dapur untuk memimpin sendiri masakan 
besar itu. 


Karena di situ tidak ada tamu lain sedangkan semua tenaga dikerahkan untuk melayani laki-laki berlengan 
buntung itu, maka terdengarlah kesibukan di dalam dapur, suara golok mencacah daging beradu dengan 
kayu landasan, suara api bergemuruh, suara minyak mendidih dan alat masak beradu dengan wajan 
berkerontangan. 


Sementara itu, laki-laki berlengan buntung itu duduk termenung. Siapakah laki-laki ini? Para pembaca 
cerita Kisah Sepasang Rajawali tentu sudah dapat menduganya dengan tepat siapa adanya laki-laki 
tampan yang berlengan buntung sebelah ini. Dia adalah Kao Kok Cu, putera sulung Jenderal Kao Liang, 
murid dari Go-bi Bu Beng Lojin yang terkenal dengan sebutan Si Dewa Bongkok. 


Seperti telah diceritakan dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, Kao Kok Cu berjodoh dengan Ceng Ceng 
atau nama lengkapnya Wan Ceng atau Lu Ceng, yaitu puteri dari mendiang Wan Keng In dan Lu Kim 
Bwee, adik angkat dari Puteri Syanti Dewi. Setelah bertemu dengan Ceng Ceng, mereka menikah dan Kao 
Kok Cu mengajak isterinya kembali ke Istana Gurun Pasir, istana tempat tinggal gurunya di gurun pasir Go- 
bi, di mana mereka hidup rukun dan damai, penuh kasih sayang dan sudah menjauhkan diri dari urusan 
dunia ramai. 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan bahwa Kao Kok Cu ini sejak kecil hilang karena 
tersesat di gurun pasir dan ditolong kemudian dipelihara dan dididik oleh gurunya. Setelah dewasa, barulah 
dia kembali ke selatan mencari orang tuanya dan dalam perjalanan ini dia berjumpa dengan Ceng Ceng, 
jatuh cinta dan setelah mengalami banyak lika-liku dalam pengalaman hidup yang amat hebat, sehingga 
dia terpaksa menyembunyikan mukanya di balik topeng yang membuat dia dikenal sebagai Topeng Setan, 
dan dia kehilangan lengan kirinya ketika membantu Ceng Ceng mencari obat, yaitu anak ular naga, 
akhirnya dapat juga dia dan Ceng Ceng bersatu sebagai suami isteri yang saling mencinta. 


Tetapi, memang segala sesuatu tidak ada yang kekal di dunia ini. Keadaan kehidupan setiap orang 
manusia selalu berubah. Yang berada di atas setiap waktu bisa saja tergelincir ke bawah, sebaliknya yang 
berada di bawah juga bisa saja sewaktu-waktu naik ke atas. Oleh karena itu, tentu saja keliru kalau orang 
menjadi besar kepala dan sombong selagi dia berada di atas, sama kelirunya dengan orang yang menjadi 
putus asa selagi dia berada di bawah. 


Hanya orang yang wajar dan tidak mengharapkan apa-apa saja yang akan selalu merasa gembira dan 
bahagia, kalau dia berada di atas, dia tidak khawatir akan tergelincir ke bawah dan kalau dia berada di 
bawah, dia pun tidak membabi buta mengejar-ngejar tempat yang lebih tinggi. Kalau dia berada di atas, dia 
tidak menginjak yang berada di bawah, dan kalau dia berada di bawah, dia tidak pula menjilat yang berada 
di atas! 


Keadaan suami isteri Kao Kok Cu dan Ceng Ceng, yang menjadi majikan dan keluarga Istana Gurun Pasir, 
yang hidup selama beberapa tahun dalam keadaan tenteram dan rukun, kemudian mereka dikaruniai 
seorang anak laki-laki yang sehat dan mungil, menjadi berubah sama sekali ketika putera mereka itu pada 
suatu hari lenyap tanpa meninggalkan jejak! 


Peristiwa ini seketika menghancurkan semua ketenangan hidup suami isteri itu, dan mau tidak mau 
terpaksa mereka harus meninggalkan Istana Gurun Pasir untuk pergi merantau dan mencari putera mereka 
dan lenyap! Itulah sebabnya mengapa pada hari itu majikan Istana Gurun Pasir, Kao Kok Cu yang dikenal 
sebagai Si Naga Sakti itu berada di kota An-yang, dan kebetulan sekali dia melihat pertempuran di dalam 
warung dan membantu Siluman Kecil menundukkan Boan-wangwe. 


Untuk lebih teliti dan mencari jejak putera mereka yang hilang, kemarin dia berpisah dari isterinya, masing- 
masing mengambil jalan sendiri dan mereka berjanji akan bertemu hari ini di An-yang. Dia sendiri sejak 
kemarin telah menyelidik tanpa hasil dan sekarang semua peristiwa tadi telah dilupakannya karena 
pikirannya sudah penuh lagi dengan urusan lenyapnya puteranya yang membuat pendekar ini duduk 
termenung. Bahkan ketika semua hidangan yang dipesannya telah diatur di atas meja di depannya, 
pendekar ini masih saja duduk termenung, tidak mempedulikan masakan-masakan yang masih 
mengepulkan uap dengan baunya yang sedap menyergap hidung dan melayang-layang tercium oleh 
mereka yang berada di luar warung. 


Melihat betapa pendekar itu mendiamkan saja masakan yang sudah dipersiapkan dengan susah payah itu, 
si pemilik warung yang seperti juga pemilik warung mana saja di dunia ini ingin sekali melihat tamunya 
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menikmati hidangannya dan sejak tadi menanti dengan pandang mata berseri-seri penuh kebanggaan, 
menjadi tidak sabar dan dia menghampiri pendekar itu. “Taihiap, masakan sudah siap semua. Silakan 
Taihiap makan dan menikmatinya selagi masih panas, karena kalau keburu dingin tentu kurang sedap.” 


Akan tetapi, dengan sikap tak acuh dan kurang bersemangat, Kao Kok Cu menjawab, “Biarlah, aku 
memang sedang menanti isteriku. Sebentar lagi dia tentu akan datang. Tidak mengapalah kalau masakan- 
masakan itu menjadi sedikit dingin.” 


Dengan mengangkat pundak penuh rasa kecewa si pemilik warung terpaksa mundur dan duduk di 
belakang menjaga mejanya, tetapi kini berkurang keheranannya mengapa pendekar itu memesan 
masakan begitu banyak. Ternyata pendekar itu sedang menanti kedatangan isterinya dan tentu juga 
keluarga lainnya. 


Seorang pengemis kecil berusia kurang lebih sepuluh tahun memasuki warung itu. Para pelayan dan 
pemilik warung itu sudah hampir mengusirnya ketika pendekar itu dengan ramah berkata, “Anak, kau mau 
apakah?” 


Pengemis itu cengar-cengir, hidungnya kembang kempis karena bau masakan yang sedap itu sungguh 
seperti tangan-tangan jahil yang meremas-remas isi perutnya yang kosong. “Saya... saya mohon 
dikasihani, minta sedikit uang pembeli nasi...,” katanya. 


Si Naga Sakti memandang bengong sejenak, kemudian dia menggeleng kepala. “Aku tidak pernah 
membawa uang, dan isteriku yang membawa uang belum datang. Apakah kau lapar?” 


Jembel kecil itu mengangguk dan matanya memandang ke arah piring-piring berisi masakan yang masih 
mengepulkan uap dan yang berjajar menantang di atas meja itu. Kao Kok Cu lalu berkata sambil melihat 
kaleng yang dibawa oleh anak pengemis itu. “Kesinikan kalengmu itu.” 


Si pengemis dengan girang menyerahkan kalengnya dan Kao Kok Cu lalu mengisi kaleng itu penuh 
dengan beberapa macam masakan dan bakmi, lalu menyerahkannya kembali kepada anak itu. 


“Terima kasih... terima kasih...“ Anak itu menyambut kaleng yang telah penuh makanan dan separuh berlari 
dia ke luar dari warung itu dengan wajah berseri dan mata bersinar sinar penuh kegembiraan. 


Akan tetapi, tidak lama kemudian masuklah seorang anak pengemis lainnya sambil menodongkan kaleng 
kosongnya. Sekali lagi Kao Kok Cu menerima kaleng kosong itu, meletakkannya di atas meja dan kembali 
mengisinya dengan masakan. Anak itu menghaturkan terima kasih, dan datang pula seorang anak lain. 
Kiranya peristiwa itu telah memancing datangnya hampir semua jembel kecil di kota An-yang itu yang 
jumlahnya tidak kurang dari dua puluh orang anak! Tentu saja, setelah semua orang pengemis kecil itu 
menerima bagiannya, semua masakan di atas meja telah habis sama sekali! 


Para pelayan memandang dengan mata terbelalak dan si pemilik warung membanting banting kakinya, 
akan tetapi sama sekali dia tidak berani melarang atau mencegah karena melihat pendekar itu membagi- 
bagi makanan dengan wajah terharu, kemudian tersenyum ketika dia memandang anak-anak itu makan 
sambil tertawa-tawa di emper warung, dan kadang-kadang mereka menoleh ke dalam, memandangnya 
seperti mata anjing-anjing yang baru saja diberi makan dan dibelai oleh majikannya. Pandang mata yang 
jelas membayangkan rasa gembira dan terima kasih yang mendalam. 


“Terima kasih, Siauw-ya! Terima kasih, Siauw-ya! Terima kasih, Siauw-ya!” Anak-anak itu bersorak-sorak 
dan berteriak-teriak dari luar warung, ada yang bertepuk tangan dan ucapan terima kasih itu mereka 
nyanyikan dalam paduan suara penuh kegembiraan. 


Akan tetapi, Kao Kok Cu hanya tersenyum dan memandang keluar karena dia melihat dua orang wanita 
berjalan menuju ke warung itu. Seorang wanita yang cantik jelita dan gagah perkasa, dan yang paling 
cantik di antara seluruh wanita di dunia ini bagi Kao Kok Cu yang mencintanya karena wanita itu adalah 
Wan Ceng atau Lu Ceng, atau lebih terkenal dengan sebutan Ceng Ceng, isterinya! Dan wanita kedua 
adalah seorang dara remaja yang cantik jelita pula, berpakaian serba hitam sehingga menonjolkan kulitnya 
yang putih halus itu. Dara jelita itu adalah Kim Hwee Li, murid dari isterinya, atau puteri dari Hek-tiauw Lo- 
mo majikan Pulau Neraka! 
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Ketika Ceng Ceng yang wajahnya agak pucat dan muram karena selalu memikirkan nasib puteranya 
dengan hati gelisah itu melihat suaminya menjamu para jembel kecil demikian banyaknya sehingga semua 
masakan di atas meja telah ludes, dia menegur, “Hemmm, apa pula yang kau lakukan ini?” 


“Wah, kedatanganmu terlambat, isteriku. Makanan yang kupesan telah dihabiskan oleh tamu-tamu kita itu. 
Engkau terlambat sekali sih!” Dia membalas teguran isterinya. 


Ceng Ceng mengerutkan alisnya dan memandang kepada suaminya dengan gemas. Kelakuan suaminya 
memang aneh, akan tetapi kadang-kadang juga membikin hatinya mengkal, seperti sekarang ini. Dia 
berjanji akan bertemu dengan suaminya di kota An-yang ini, dan setelah bertemu dan perutnya lapar 
sekali, suaminya menyambutnya dengan piring-piring kosong karena semua masakan telah diberikan habis 
kepada pengemis-pengemis kecil itu! Hati siapa tidak akan mendongkol? 


Melihat gurunya yang cantik itu cemberut dan marah, Hwee Li tertawa dan menutupi mulutnya dengan 
tangan seperti menyaksikan hal yang lucu sekali. 


“Wah, Suhu telah membikin pusing lagi kepada Subo! Hi-hi-hik, Suhu harus didenda dengan minuman tiga 
cawan arak sebagai tambahan minta ampun kepada Subo! Kalau tidak, Subo akan marah terus!” 


“Hwee Li, jangan main-main kau!” Ceng Ceng membentak muridnya yang menahan ketawa dan duduk di 
dekat meja. 


Akan tetapi, Kao Kok Cu memandang ke luar, kepada seorang pengemis muda yang duduk di emper 
rumah di seberang jalan. Dia ingat bahwa pengemis yang satu itu belum memperoleh bagian tadi, maka 
dia lalu menegur kepada pengemis-pengemis cilik yang berada di dekat pintu warung, “Heiii, kenapa 
temanmu yang di seberang jalan itu tidak kalian beri bagian makanan?” 


“Ah, Siauw-ya, apakah Siauw-ya maksudkan dia yang duduk di sana itu? Dia adalah Siauw-ong-ya, mana 
dia mau? Dia tidak pernah minta-minta, kalau kami beri tentu kami semua akan dihajar. Kami tidak berani!” 


Tentu jawaban ini membuat Kao Kok Cu, Ceng Ceng dan Hwee Li merasa heran sekali dan mereka bertiga 
lalu memandang ke arah pengemis muda yang disebut Siauw-ong-ya oleh para pengemis kecil itu. Dan 
seolah-olah tahu bahwa dirinya menjadi pusat perhatian, pengemis muda itu bangkit berdiri, menghadap ke 
arah warung dan mulutnya berkemak-kemik. Tiga orang keluarga sakti itu mendengar dengan jelas 
suaranya yang bergema. 


“Terima kasih atas perhatian Siauw-ya kepada saya. Akan tetapi tidak perlu Siauw-ya mempedulikan saya. 
Saya sudah merasa bersyukur dan berterima kasih sekali bahwa Siauw-ya mau mengasihani kawan- 
kawan saya.” Kemudian dia berteriak kepada para pengemis kecil itu, “Hei, anak-anak, hayo haturkan 
terima kasih sekali lagi dan cepat pergi, jangan mengganggu terus.” 


Anak pengemis itu ternyata amat mentaati seruan pengemis muda itu. Mereka beramai ramai menyatakan 
terima kasih mereka kepada Kao Kok Cu, lalu menjura dan berlari larian pergi dari tempat itu seperti 
sekawanan burung yang beterbangan bebas dan gembira. Pengemis muda itu sendiri pun melenggang 
seenaknya meninggalkan emper rumah di seberang jalan itu. 


“Hemmm, lagaknya! Kaum jembel pun ternyata mempunyai raja segala! Dan bocah itu raja mudanya! Hi- 
hik, jika tidak melihat sendiri siapa percaya?” Hwee Li berkata sambil tertawa geli. 


“Husss!” Ceng Ceng menegur muridnya. “Jangan kau bicara sembarangan, Hwee Li. Apakah kau tidak 
dapat melihat kenyataan bahwa pengemis muda itu bukanlah orang sembarangan? Semuda itu dia sudah 
pandai mengirim suara dari jauh dan khikang-nya cukup kuat.” 


Dengan cepat Ceng Ceng kemudian memesan makanan kepada pemilik warung yang melayaninya 
dengan penuh perhatian. 


“Bagaimana hasil penyelidikanmu? Sudah mencium jejak?” tanya Ceng Ceng kemudian kepada suaminya. 


Kok Cu menggeleng kepala. “Belum...,“ jawabnya dengan wajah muram dan sepasang matanya kini 
melayang jauh, mengikuti anak-anak pengemis yang pergi dari situ. 
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Isterinya juga memandang kepada anak-anak itu, maklum akan isi hati suaminya, dan kini dia mengerti 
mengapa suaminya tadi menjamu anak-anak pengemis itu. Tentu suaminya teringat akan anak mereka 
yang hilang dan sampai sekarang belum dapat mereka temukan jejaknya, membayangkan betapa anak 
mereka itu mungkin juga terlantar dan kelaparan seperti anak-anak pengemis itu! Ceng Ceng merasa 
lehernya seperti dicekik dan hanya kekerasan hatinya yang luar biasa sajalah yang mampu membuat dia 
menahan jatuhnya air matanya. 


Mereka berdua telah bersusah payah mencari-cari di seluruh padang pasir. Dalam penyelidikan mereka, 
anak mereka itu bukan hilang diculik orang karena yang nampak dari dalam istana mereka sampai di luar, 
hanya tapak kaki anak mereka, tidak nampak tapak kaki orang lain. Tapak kaki anak mereka itu menuju ke 
luar dan tentu saja tidak lama kemudian tapak kaki itu lenyap diratakan lagi oleh angin sehingga mereka 
tidak mampu menemukan jejak anak mereka. Agaknya anak itu bermain-main di luar, lalu bermain-main 
terlalu jauh dan tersesat, tidak mampu pulang kembali. 


“Hemmm, sungguh mengherankan sekali. Kenapa anak kita mengalami peristiwa yang sama dengan 
pengalamanku ketika masih kecil? Aku dulu juga hilang di gurun pasir ketika masih kecil dan ayahku tidak 
berhasil menemukan. Baru setelah aku berusia dua puluh lima tahun aku dapat bertemu lagi dengan ayah 
dan keluargaku. Jangan-jangan Liong-ji (Anak Liong) juga...“ 


“Janganlah engkau bicara demikian, suamiku!” Ceng Ceng cepat memotong kata-kata suaminya yang 
menusuk perasaannya dan menimbulkan kekhawatiran besar di dalam hatinya. “Kita harus mencari sampai 
dapat dan aku yakin kita akan dapat menemukan kembali Cin Liong!” 


“Ucapan Subo benar sekali!” Hwee Li berkata dengan wajahnya yang tetap berseri cerah dan gembira. 
“Tidak mungkin ada orang lenyap begitu saja seperti ditelan bumi! Kita pasti akan dapat menemukan 
kembali Adik Cin Liong, dan teecu (murid) akan menjelajahi seluruh dunia golongan hitam untuk 
menyelidiki, kalau-kalau saja di antara mereka ada yang melihat putera Subo.” 


Ucapan dan sikap Hwee Li amat menghibur suami isteri yang sedang kebingungan dan dilanda 
kegelisahan itu namun tetap saja hidangan masakan di depan mereka itu hampir tidak dapat tertelan kalau 
mereka mengingat betapa anak mereka yang hilang itu usianya baru empat lima tahun dan betapa akan 
sengsaranya bagi anak sekecil itu untuk merana seorang diri, apa lagi perginya dari Istana Gurun Pasir itu 
melalui padang pasir yang luas, panas dan amat berbahaya..... 


Kekkkkkkkkk kaka kakak 


Pagi yang cerah. Sinar matahari yang masih menciptakan bayangan-bayangan panjang memuntahkan 
cahayanya dengan langsung ke bumi, tanpa halangan awan karena langit nampak biru muda dan bersih 
sekali, bersih dan amat tinggi. Sinar matahari di saat itu mengandung daya hidup yang mukjijzat di dalam 
kehangatan yang tidak terlalu panas, namun kehangatan yang dapat menembus apa saja dan memberi 
daya hidup kepada bumi dan apa saja yang berada di permukaannya. 


Awan-awan putih yang agaknya menjauh, tidak berani menghalangi berkah yang berlimpahan itu berarak 
di angkasa, bergerak perlahan-lahan seperti bermalas-malasan, namun semua gerakan itu teratur rapi dan 
selalu berubah bentuknya, seolah-olah ada tangan gaib yang mengatur awan-awan itu, memilih dan 
memisah-misahkannya, mengumpul-ngumpulkannya, untuk digiring ke tempat yang membutuhkan hujan 
kelak. 


Tidak ada angin berkelisik. Daun-daun yang bermandikan cahaya matahari nampak kekuningan seperti 
bermandikan cahaya keemasan, berseri-seri mengelilingi bunga bunga yang mencuat di sana-sini, dan 
kupu-kupu bersayap kuning dan putih juga turut menyemarakkan suasana yang penuh dengan suka cita di 
pagi hari itu. Berkelompok kelompok kecil burung-burung terbang lewat di udara tanpa suara, menuju ke 
sawah ladang di mana terdapat makanan berlimpah bagi mereka. 


Orang-orang yang berpakaian seperti penduduk dusun membawa bermacam-macam barang dagangan 
hasil kebun mereka, berlalu-lalang di jalan raya itu pergi ke dan pulang dari kota An-yang yang menjadi 
pasar bagi barang dagangan hasil bumi mereka. Yang berangkat dan memikul barang dagangan, kelihatan 
tergesa-gesa dan berjalan separuh berlari tanpa bicara, akan tetapi yang pulang ke dusun berjalan 
seenaknya sambil mengobrol membicarakan hasil penjualan mereka dan belanjaan mereka. 


Siluman Kecil yang sudah keluar dari pintu gerbang kota An-yang, kini berdiri di luar tembok kota, 
memandang air yang mengalir di tepi tembok. Air itu memasuki kota dari sebelah barat dan keluar dari 
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selatan. Ketika memasuki kota, air itu bersih dan jernih, akan tetapi setelah keluar dari kota, air itu menjadi 
keruh, penuh dengan sampah sampah dan segala kekotoran kota yang dicampakkan ke dalamnya. 
Kekeruhan air ini tidak akan berlangsung lama, karena beberapa mil jauhnya setelah meninggalkan kota, 
air sungai itu sudah akan menjadi jernih kembali. 


Melihat setangkai daun hijau yang agaknya rontok sebelum waktunya hanyut pula di air itu, Siluman Kecil 
mengikutinya dengan pandang matanya dan dia menarik napas panjang. Keadaannya seperti daun itu. 
Daun muda yang sudah hanyut seorang diri mengikuti ke mana air mengalir. Tidak tahu akan apa jadinya 
dengan dirinya. Seperti juga dia! Hanya mengikuti jalan peristiwa yang dijumpainya di jalan hidupnya. 
Siluman Kecil termenung dan tiba-tiba perhatiannya tertarik oleh suara orang wanita yang cukup nyaring. 


Kun Cu Souw Ki Wi Ji Heng. 
Put Goan Houw Ki Gwee! 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya. tentu saja dia hafal pula akan ujar-ujar itu karena dia pernah 
mempelajari semua pelajaran dari Nabi Khong Cu. Dia masih ingat bahwa ujar-ujar yang dinyanyikan mulut 
wanita itu adalah ujar-ujar dalam kitab Tiong Yong, ayat pertama dari bagian ketiga belas, yang berarti, 


“Seorang kuncu (budiman) bertindak sesuai dengan kedudukannya, tidak menginginkan hal-hal di luar dari 
kedudukannya. 


Siluman Kecil menarik napas panjang. Dia telah mengalami banyak sekali hal-hal yang amat pahit dalam 
kehidupannya. 


Kalau direnungkan secara mendalam, memang karena manusia menginginkan hal-hal yang tidak ada 
padanya, menginginkan sesuatu yang belum ada, yang tidak dimilikinya, yang berada di luar 
jangkauannya, dan KEINGINAN inilah yang menjadi biang keladi segala macam penyakit dan 
kesengsaraan hidup. 


Dia menarik napas panjang lagi..... 


Sesungguhnyalah, bukan hanya seperti yang disadari oleh Siluman Kecil bahwa keinginan menjadi biang 
keladi kesengsaraan hidup. Bahkan keinginan itulah yang membuat kita kehilangan kebahagiaan! Betapa 
tidak? 


Keinginan membuat mata kita buta terhadap segala keindahan yang telah kita miliki. Keinginan membuat 
kita meremehkan dan tidak dapat melihat keindahan yang sudah berada pada kita. Contohnya : Biar pun 
kita telah memegang sebutir buah apel di dalam tangan, namun kalau kita menginginkan buah anggur yang 
belum ada, mata kita seperti buta akan kelezatan buah apel yang sudah berada di tangan, 
menganggapnya tidak enak dan tidak memuaskan dan yang paling memuaskan adalah buah anggur yang 
kita inginkan, yang belum ada itulah! 


Karena itu mari kita mencoba untuk membuka mata dan melihat segala sesuatu yang sudah ada pada kita, 
melihat keindahannya, tanpa membanding-bandingkan dengan yang belum ada, tanpa membayangkan 
yang lain-lain, maka kita akan dapat melihat keindahan dan akan terbuka mata kita bahwa sesungguhnya 
selama ini kita hanya diombang-ambingkan oleh pikiran kita yang selalu haus akan hal-hal yang belum ada 
pada kita! Kita selalu beranggapan bahwa kebahagiaan berada di sana, yang harus kita kejar-kejar, sama 
sekali kita tidak pernah mau melihat, apa yang berada di sini, yang sudah ada pada kita. Kita seperti 
mengejar-ngejar bayangan kita, biar dikejar sampai selama hidup pun tidak akan dapat tersusul, kita tidak 
pernah mau berhenti dan menyelidiki apa gerangan bayangan itu, lupa bahwa bayangan itu adalah kita 
sendiri, karena kitalah yang menciptakan bayangan yang kita kejar-kejar itu! 


Siluman Kecil sadar kembali dari lamunannya ketika dia mendengar suara tadi bernyanyi terus. 


Cai Shang Wi, Put Leng He. 
Cai He Wi, Put Wan Shang. 


Siluman Kecil mengangguk-angguk, dan diam-diam menterjemahkan ujar-ujar itu dalam hatinya. “Dalam 
kedudukan tinggi, dia tidak menghina yang di bawah. Dalam kedudukan rendah, dia tidak menjilat yang di 
atas.” 
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Betapa sukarnya mencari seorang kuncu (budiman) seperti itu! Sudah lajim di dunia ini, orang selalu 
memandang rendah kepada orang-orang yang lebih rendah kedudukannya daripada kita. Kita suka 
menginjak dan meremehkan orang-orang yang berada di bawah kita, kita merasa jijik kepada kaum jembel, 
kita menjebikan bibir terhadap orang-orang miskin dan papa, kita merendahkan mereka yang bekerja kasar 
dan yang mempunyai kedudukan jauh lebih rendah dari pada kita. 


Sebalikya, sudah menjadi KESOPANAN masyarakat bahwa kita selalu bersopan santun pada orang-orang 
yang tinggi kedudukannya, kita bermanis muka kepada orang-orang kaya, kita menjilat-jilat kepada pejabat 
tinggi. Betapa palsunya kita ini! Betapa kejamnya kita ini! Namun kita marah kalau dinyatakan bahwa kita 
tidak memiliki perikemanusiaan! 


Siluman Kecil makin dalam tenggelam dalam renungannya. Dia mengenal ujar-ujar itu yang merupakan 
ayat ketiga dari bagian ketiga belas itu, dan dia masih ingat pula akan bagian selanjutnya, yang berbunyi, 
‘Dia memperbaiki diri sendiri dan tidak mencari kesalahan orang lain, maka dia tidak mempunyai 
penyesalan apa pun. Ke atas dia tidak menyalahkan Thian dan ke bawah dia tidak menyalahkan manusia 
lain. 


Setelah suara itu berhenti bernyanyi, Siluman Kecil menoleh. Timbul keinginan tahunya untuk melihat siapa 
gerangan yang di tempat seperti itu menyanyikan ujar-ujar yang mengandung sari pelajaran amat tinggi itu. 
Dan dia tertegun. Di bawah sebatang pohon yang rindang nampak seorang nenek tua sedang duduk di 
atas tanah berumput, menghadap barang dagangannya yang bertumpuk di atas tikar terhampar. Seorang 
nenek tua penjual sepatu rumput rupanya! Dan nenek itulah yang tadi bernyanyi. 


Memang harus diakui bahwa ujar-ujar dari Nabi Khong Hu Cu dikenal oleh semua orang yang pernah 
bersekolah, sungguh pun sebagian besar orang hanya mengenalnya sebagai ujar-ujar belaka tanpa 
menghayati isinya, tanpa meneliti diri sendiri apakah ujar-ujar yang setiap hari keluar dari mulutnya, terus- 
menerus diulang-ulanginya itu ada pula terkandung dalam langkah hidupnya sehari-hari. 


Akan tetapi, mendengar ujar-ujar itu dinyanyikan oleh seorang nenek penjual sepatu rumput, dinyanyikan di 
tempat seperti itu, yaitu di luar kota di bawah pohon, sungguh merupakan hal yang amat janggal didengar. 
Biasanya, ujar-ujar Nabi Khong Hu Cu atau ujar-ujar dari Agama Buddha hanya didengar di sekolah- 
sekolah, di kuil-kuil, atau dibicarakan di antara “orang-orang pandai' sebagai bahan untuk berbantahan dan 
mempertahankan pendirian dan pentafsiran masing-masing, dan sebenarnya diperalat untuk 
membanggakan kepintarannya! 


Melihat nenek itu menghadapi dagangannya dan kelihatan sama sekali tidak laku, terbukti dari 
bertumpuknya sepatu rumput itu dan tidak ada seorang pun di antara orang-orang yang lalu-lalang itu 
menengok ke arah nenek itu, apa lagi membeli dagangannya, Siluman Kecil merasa kasihan. Nenek itu 
kelihatannya miskin, pandang matanya sayu, dan siapa tahu sudah berapa hari nenek itu tidak makan. 
Tubuhnya begitu kurus! Siluman Kecil cepat menghampiri dan berjongkok di depan dagangan nenek itu. 


“Nenek, apakah ada sepatu yang ukurannya cocok untuk kakiku?” tanyanya, sambil memandang wajah 
keriputan itu. 


Akan tetapi dari sinar matanya, Siluman Kecil tahu bahwa nenek itu agaknya tidak mengerti atau mungkin 
juga tidak mendengar. Ketika nenek itu menaruh tangan di belakang daun telinganya, mengertilah dia 
bahwa nenek ini adalah seorang yang sudah berkurang pendengarannya atau agak tuli. 


“Apakah ada yang cocok dengan ukuran kakiku?” tanyanya pula dengan suara lebih keras. 


“Oh, tentu ada... ada..! Nah, ini agaknya cocok!” Nenek itu menyerahkan sepasang sepatu dan 
memandang wajah Siluman Kecil yang sebagian tertutup rambut putih penuh perhatian. “Agaknya Kongcu 
akan pergi ke selatan juga! Memang lebih enak pakai sepatu rumput, apa lagi di selatan sana banyak 
hujan. Lebih hangat jika memakai sepatu rumput.” 


Siluman Kecil mengukur sepatu itu dengan kakinya. Memang cocok. Agaknya pedagang sepatu ini sudah 
biasa mengira-ngira ukuran kaki orang yang datang membeli sepatunya. “Berapa harganya?” Dia bertanya. 


“Memang banyak yang ke sana. Kemarin banyak orang muda yang membeli sepatu saya pula, mereka 
hendak pergi ke selatan,” jawab nenek itu dan Siluman Kecil baru sadar bahwa pertanyaannya yang 
kurang keras tadi telah didengar lain oleh Si Nenek, maka jawabannya pun kacau. 
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Dia mengeluarkan uang tembaga dan mengangkat sepatu itu. “Harganya berapa?” 
“Ohhh...“ Nenek itu tertawa dan nampak mulut yang ompong! 


Setelah nenek itu memberi tahu harga sepatu yang ternyata hanya beberapa potong uang tembaga, 
Siluman Kecil membayarnya tanpa menawar. Padahal dia tahu bahwa biasanya pedagang seperti ini 
menawarkan dagangannya dengan harga dua kali lipat dan biasanya pihak pembeli pasti juga menawar 
harga itu. 


Nenek itu kelihatan girang menerima pembayaran Siluman Kecil dan berkata, “Terima kasih. Mudah- 
mudahan Kongcu akan diterima menjadi prajurit.” 


“Apa? Prajurit apa?” Siluman Kecil terheran mendengar itu. 


“Eh, apakah Kongcu bukan hendak pergi ke selatan seperti mereka itu untuk memasuki ujian penerimaan 
prajurit?” 


“Hemmm, ada apakah di selatan sana?” 


“Kongcu belum tahu? Kabarnya Gubernur Ho-nan sedang mengadakan ujian untuk menerima calon-calon 
prajurit pengawal. Gajinya besar, kedudukannya tinggi, dan mereka yang terpilih akan dijadikan pengawal 
gubernur, atau kalau untung malah bisa diangkat menjadi calon pengawal pribadi.” 


Tiba-tiba percakapan terhenti karena ada serombongan orang menghampiri nenek itu untuk membeli 
sepatu rumput. Yang membeli sepatu hanya dua orang, yaitu seorang kakek bertubuh tinggi tegap dan 
seorang setengah tua yang sikapnya pendiam dan matanya bersinar tajam. Sedangkan di belakang dua 
orang kakek ini terdapat sepuluh orang lain yang berpakaian ringkas dan sikapnya juga pendiam. Kakek 
berusia enam puluhan tahun yang bertubuh tinggi tegap itu melirik ke arah Siluman Kecil dan pandang 
matanya tajam penuh selidik. Siluman Kecil menundukkan muka, pura-pura memilih sepatu dan 
membiarkan rambutnya yang panjang itu menutupi mukanya seperti tirai. 


Setelah memilih sepatu dan membayar harganya, kakek itu bertanya kepada si nenek pedagang sepatu, 
“Apakah banyak orang yang lewat ke sini dan menuju ke Ceng-couw, ibu kota Ho-nan?” Suaranya besar, 
tegas dan berwibawa. 


“Banyak sekali... banyak orang-orang muda yang hendak melamar pekerjaan pengawal. Agaknya Sicu 
semua ini juga hendak ke sana?” 


Kakek itu hanya menggumam, kemudian bangkit berdiri dan bersama ternan-temannya meninggalkan 
tempat itu. 


“Wah, sungguh banyak sekali yang ingin melamar sebagai pengawal,” kata Si Nenek. “Tentu ramai sekali 
di Ceng-couw sana, wah, kalau aku bisa berdagang sepatu di sana, tentu laris sekali!” 


“Kenapa kau tidak membawa sepatumu dan berdagang di sana saja?” kata Siluman Kecil sambil bangkit 
berdiri pula. 


“Oh, jadi Kongcu juga ingin ke sana?” tanya nenek itu yang kembali salah dengar. 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya. Repot juga bicara dengan seorang tuli. Dia hanya mengangguk- 
angguk sebagai jawaban, tidak mau lagi berteriak-teriak karena terdengar seperti orang cek-cok saja 
sehingga tentu akan banyak menarik perhatian mereka yang lewat di jalan itu. Akan tetapi, jawabannya 
dengan anggukan itu membuat si nenek menjadi gembira dan nenek itu pun bangkit berdiri. 


“Kalau begitu, sebaiknya Kongcu naik kuda ke sana! Mungkin besok pagi sudah dimulai ujian itu dan 
Kongcu tentu akan ketinggalan kalau berjalan kaki. Di sini terdapat seorang pedagang kuda yang bagus- 
bagus dan harganya pun murah. Dia masih keponakanku sendiri. Saya tinggal bersama dia di sana juga. 
Marilah kuantarkan Kongcu ke sana melihat-lihat. Baru kemarin dia pulang membawa dua ekor kuda 
peranakan Mongol yang amat baik.” 


“Tapi aku sudah biasa berjalan kaki, Nek. Aku tidak ingin membeli kuda.” Siluman Kecil hendak melangkah 
pergi, akan tetapi dia melihat seorang pengemis muda duduk tak jauh dari tempat itu. 
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Wajah pengemis ini menarik hatinya karena wajah itu terlalu tampan untuk seorang pengemis, dan sinar 
mata pengemis ini tidak seperti para pengemis lainnya. Semua pengemis selalu memiliki pandangan mata 
sayu, baik dibuat-buat atau tidak, tetapi sinar mata pengemis ini tajam berseri-seri dan sedikit pun tidak 
kelihatan duka terbayang di dalamnya! Keadaan ini menimbulkan keharuan di hati Siluman Kecil dan dia 
lalu memberikan kelebihan uang pembelian sepatu tadi kepada si pengemis muda tanpa mengeluarkan 
kata-kata. Pengemis itu menerima pemberian ini, membungkuk sedikit sebagai tanda terima kasih, akan 
tetapi mulutnya diam saja! Bahkan ada bayangan keangkuhan di sinar matanya! 


Siluman Kecil merasa makin heran dan tertarik. 


“Kongcu akan menyesal setengah mati kalau tidak membeli kuda itu!” Kembali nenek itu mendesak dan 
ketika Siluman Kecil menoleh, ternyata nenek itu sudah menggulung tikarnya dan membungkus semua 
sepatunya tanda bahwa dia sudah kukut (berkemas untuk pulang). 


“Sudahlah, Nek. Aku tidak punya uang...ehh, uangku tidak akan cukup untuk membeli seekor kuda 
peranakan Mongol yang bagus.” 


“Aaahhhh, Kongcu sungguh merendah! Kongcu mempunyai banyak uang...ehh, maksud saya, seorang 
seperti Kongcu yang melakukan perjalanan jauh tentu kaya raya, tentu Kongcu akan mampu membeli 
seekor kuda yang baik. Apakah Kongcu tidak rela memberi sedikit keuntungan kepada keluarga kami?” 


Siluman Kecil terkejut. Dia memang membawa banyak uang, pemberian seorang hartawan yang pernah 
ditolongnya sebagai bekal dan terima kasih atas bantuannya. Bagaimana nenek ini bisa tahu? 


Akan tetapi, mungkin juga sebagai seorang pedagang, nenek ini memiliki pandangan tajam tentang hal itu. 
Tertarik juga hatinya. Memang selama ini banyak sekali hal-hal yang menarik hatinya. Dia selalu tertarik 
oleh urusan orang-orang lain. Apakah hal ini menunjukkan gejala bahwa dia sudah tidak tertarik lagi 
kepada diri sendiri? 


“Baiklah, Nek. Aku hendak melihat kuda yang kau puji-puji itu. Akan tetapi tidak perlu kau mengemasi 
dagangan untuk mengantar aku. Katakan saja di mana adanya tempat keponakanmu itu, dan aku akan 
mencarinya sendiri ke sana. Tidak perlu kau harus mengorbankan daganganmu yang menjadi tidak laku 
hanya untuk mengantarkan aku.” 


“Kongcu, biar saya yang mengantar Kongcu ke sana. Saya juga tahu tempat pedagang kuda itu. Bukankah 
yang Nenek maksudkan itu adalah Paman Ciok pedagang kuda di sebelah barat jembatan hijau itu?” tiba- 
tiba pengemis muda itu berkata. 


Nenek itu mengangguk dan mengerling ke arah Siluman Kecil. “Benar di sana..." 


“Kalau begitu, biar ia ini yang mengantarku, Nek. Terima kasih!” kata Siluman Kecil dan dia lalu pergi 
bersama si pengemis muda. 


Siluman Kecil makin tertarik kepada pengemis ini. Sungguh tidak seperti pengemis pengemis umumnya. 
Memang pakaiannya penuh tambalan, tetapi pakaian itu bersih dan jelas bahwa pakaian itu belumlah 
begitu butut sehingga perlu ditambal-tambal. Agaknya seperti pakaian yang masih baru akan tetapi sengaja 
ditambal-tambal! Hal ini tentu saja mencurigakan hatinya dan membuat dia menjadi tertarik. Jangan-jangan 
bocah pengemis ini mempunyai maksud tertentu dan sengaja mendekatinya, pikirnya. Banyak sekali 
orang-orang yang memusuhinya di dunia ini, apa lagi sejak dia dikenal sebagai Siluman Kecil dan banyak 
menolong orang-orang yang tertindas sehingga otomatis dia dimusuhi oleh mereka yang ditentangnya. 
Akan tetapi, tentu saja dia tidak merasa gentar, hanya tertarik kepada pribadi pengemis cilik ini. 


“Siapakah namamu?” 


Pengemis itu terkejut, akan tetapi lalu menjawab dengan suara tenang, “Nama saya Hong, dan orang- 
orang memanggil saya Siauw-hong (Hong Kecil).” 


“Kenapa? Engkau tidak begitu kecil tubuhmu.” 


“Entahlah, Kongcu. Sejak kecil saya disebut Siauw-hong.” 
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“Hemmm, di mana tempat tinggalmu?” 

“Saya tidak mempunyai tempat tinggal.” 

“Dan ayah bundamu?” 

Siauw-hong menggeleng kepala. “Tidak punya.” 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya, kemudian tiba-tiba dia berhenti, memegang pundak pengemis cilik itu 
dan menggunakan jari-jarinya untuk menotok jalan darah dekat leher, jalan darah kematian. Pengemis itu 
terkejut, cepat-cepat dia miringkan tubuh sehingga pegangan itu meleset dan totokan itu luput. 


“Ha, sudah kuduga. Engkau pandai ilmu silat tinggi!” Siluman Kecil berseru. 
“Dan Kongcu adalah Siluman Kecil!” pengemis cilik itu berkata. 


“Hemmm, ternyata engkau bukan bocah pengemis sewajarnya, seperti pakaianmu yang tambal-tambalan 
akan tetapi bersih dan masih baru. Hayo katakan, mau apa engkau membayangi aku?” Siluman Kecil 
menghardik. 


Pengemis muda itu menjura. “Maafkan saya, Taihiap. Sesungguhnya bukan maksud saya hendak 
membayangi, hanya karena sudah lama saya mendengar nama Taihiap dengan penuh kekaguman, maka 
begitu melihat Taihiap tadi, saya sudah menduganya dan saya ingin mengenal dan berdekatan dengan 
Taihiap. Saya sungguh tidak memiliki maksud buruk dan hendak mengantar Taihiap kepada rumah 
pedagang kuda itu.” 


“Bagaimana engkau berpakaian pengemis? Apa maksudnya?” 


“Maaf, memang saya sengaja dan ini merupakan syarat menjadi murid dari guru saya. Ketahuilah bahwa 
sejak kecil saya diserahkan oleh kakek saya yang sekarang entah berada di mana, kepada guru saya itu, 
dan setelah saya menjadi muridnya, saya diharuskan berpakaian pengemis untuk memenuhi kebiasaan 
nenek moyang dari guru saya.” 


“Hemmm, mengapa begitu?” Siluman Kecil makin tertarik. 


“Guru saya adalah keturunan pengemis, Taihiap. Oleh karena itu, biar pun sekarang guru saya tidak 
menjadi pengemis, akan tetapi semua muridnya diharuskan berpakaian pengemis sebelum tamat belajar 
untuk menghormati leluhurnya.” 


Siluman Kecil memandang tajam. Dari gerakan anak ini ketika mengelak tadi, dia maklum bahwa anak ini 
memiliki dasar ilmu silat tinggi, bukan ilmu silat sembarangan saja, maka guru anak ini tentulah seorang 
tokoh besar pula. 


“Siapakah gurumu itu, Siauw-hong?” 
“Maaf, Taihiap, akan tetapi guru saya tidak pernah mau menyebutkan namanya.” 


Siluman Kecil mengangguk-angguk. Dia bisa memaklumi akan hal ini karena memang demikianlah, makin 
tinggi pengertian seseorang, makin rendah hati pula wataknya di samping keanehan-keanehan yang tidak 
lumrah manusia biasa. Maka dia pun tidak mau mendesak lagi untuk menghormati pendirian guru 
pengemis cilik ini. 


Akhirnya mereka tiba di tempat si pedagang kuda. Seorang laki-laki berusia empat puluh tahun, bermata 
sipit dan berkumis pendek, menyambut kedatangan mereka dan ketika mendengar bahwa Siluman Kecil 
datang untuk melihat kuda keturunan Mongol itu setelah diberi tahu oleh nenek penjual sepatu rumput, dia 
tersenyum lebar. “Memang benar, Kongcu. Dan kalau bukan bibi saya yang memberi tahu, tidak 
sembarangan orang akan saya persilakan melihat dua ekor kuda dagangan saya itu. Kuda simpanan, kuda 
tunggangan raja-raja di daerah Mongol!” 


Sambil memuji-muji kudanya, orang itu mengantar Siluman Kecil dan Siauw-hong ke kandang kuda. Dan 
memang dua ekor kuda itu merupakan kuda-kuda pilihan, tinggi besar dan jelas kelihatan kuat sekali. Yang 
seekor berbulu hitam mulus sedangkan yang kedua berbulu putih. Warna bulu mereka begitu mulus dan 
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terang sehingga sangat menyolok perbedaan warna bulu mereka. Yang putih adalah kuda betina 
sedangkan yang hitam adalah seekor kuda jantan yang kelihatan galak. 


“Coba Kongcu lihat tanda di paha kiri mereka ini!” kata si tukang kuda. 

Siluman Kecil melihat dan di paha kedua ekor kuda itu, di paha belakang yang kiri, terdapat capnya, yaitu 
ukiran kepala naga yang tentu saja kasar karena dibuat dengan menempelkan besi membara yang 
bergambarkan kepala naga di bagian paha itu. 

“Apa artinya gambar ini?” tanya Siluman Kecil. 

“Itu adalah tanda bahwa sepasang kuda ini adalah bekas milik raja Mongol, seorang di antara raja-raja liar 
di antara suku bangsa Nomad di Mongol sana dan agaknya raja itu memuja naga. Atau mungkin juga dua 
ekor kuda ini adalah keturunan Liong-ma (Kuda Naga) yang terkenal itu. Pendeknya, bukan kuda 
sembarangan, Kongcu, dan kalau Kongcu dapat memiliki seekor kuda ini, Kongcu sungguh beruntung. 
Akan tetapi, saya anjurkan Kongcu memilih yang putih.” 

“Yang betina? Mengapa?” 

“Karena dua ekor kuda ini memang mempunyai keanehan. Yang putih ini agaknya hanya mau menjadi 
jinak kalau dinaiki oleh seorang pria! Sedangkan yang jantan, yaitu yang hitam ini, hanya mau menjadi 
jinak kalau dinaiki oleh seorang wanita!” 

“Ah, sungguh luar biasa!” Siluman Kecil berseru dan pengemis kecil itu tertawa. 

“Ha-ha-ha, kalau begitu mereka adalah kuda-kuda yang cabul!” seru Siauw-hong. 

“Hushhhh, jangan sembarangan saja kau, Siauw-kai (Pengemis Cilik)!” Pedagang kuda itu menghardik. 
“Omongannya itu ada benarnya,” kata Siluman Kecil membela Siauw-hong. 

“Tidak, Kongcu. Sama sekali tidak benar. Dua ekor kuda ini bukanlah kuda cabul, akan tetapi adalah kuda 
yang sudah terlatih matang di tempat asalnya. Dengan wataknya yang aneh itu, kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa tentu kuda hitam ini dahulu adalah kuda tunggangan seorang permaisuri dan dilatih 
sedemikian rupa, sehingga dia tidak mau ditunggangi seorang pria, maka hanya sang permaisuri sajalah 
yang dapat menungganginya. Mana boleh kuda tunggangan seorang permaisuri ditunggangi seorang pria? 
Dan demikian pula dengan kuda putih ini, tentu dahulunya menjadi kuda tunggangan seorang raja.” 


Siluman Kecil mengangguk-angguk. Biar pun cerita itu agaknya terlalu dibuat-buat, akan tetapi masuk akal 
juga. 


“Saya tidak percaya!” Tiba-tiba Siauw-hong berkata. “Saya yakin bahwa kuda hitam itu lebih baik karena 
dia jantan. Lebih baik Kongcu memilih yang jantan saja.” 


“Eh, kau berani tidak percaya kepadaku, Siauw-kai? Kau menyuruh Kongcu naik kuda hitam kemudian 
dibantingkan?” bentak si tukang kuda. 


“Masa dibantingkan! Kuda itu kelihatan begitu jinak!” Siauw-hong membantah. 

“Kalau tidak percaya, boleh kau coba naik di punggungnya!” tantang si tukang kuda. 

“Baik, akan saya tunggangi dia!” Siauw-hong menerima tantangan itu. 

“Siauw-hong, apakah kau bisa menunggang kuda?” Siluman Kecil bertanya khawatir. 

Siauw-hong tersenyum dan anak ini kelihatan tampan sekali kalau tersenyum. “Jangan khawatir, Taihiap, 
sejak kecil saya sudah biasa menunggang kuda dan entah sudah ada berapa ratus ekor kuda jantan yang 


saya tunggangi, maka saya tidak percaya kalau ada kuda jantan tidak mau ditunggangi seorang pria!” 


“Kau bocah sungguh bermulut besar. Boleh kau coba si Hitam, akan tetapi Kongcu ini menjadi saksi dan 
saya tidak mau dipersalahkan kalau nanti kau dibantingkan dan punggungmu patah,” kata si tukang kuda. 
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Siauw-hong tertawa, lalu dia menuntun kuda hitam itu keluar kandang. Kelihatan si Hitam ini memang 
cukup jinak dan menurut saja ketika dituntun keluar. Dengan gerakan cekatan tanda bahwa dia memang 
biasa menunggang kuda, Siau-whong lalu meloncat ke atas punggung kuda hitam yang tinggi itu. Dan 
mulailah si Hitam itu memperlihatkan keliarannya. Dia meringkik keras, mendengus-dengus marah lalu 
berloncatan ke atas, berdiri di atas kedua kaki, meloncat lagi dan membuat punggungnya jadi melengkung, 
bergerak ke kanan kiri dan membuat gerakan dengan punggung untuk melemparkan Siauw-hong yang 
duduk di atas punggungnya. 


Siauw-hong ternyata memang seorang ahli menunggang kuda. Kalau lain orang yang menunggangi 
punggung kuda hitam yang mengamuk itu, tentu takkan dapat bertahan lama dan sudah terlempar sejak 
tadi. Akan tetapi Siauw-hong juga memperlihatkan kelihaiannya. Meski beberapa kali tubuhnya kelihatan 
hampir terlempar dari punggung, namun ternyata dia masih dapat turun lagi duduk di atas punggung sambil 
memegangi kendali dengan cekatan. 


Siluman Kecil menonton dengan hati tegang. Kembali dia dibuat kagum, sekali ini dibuat kagum oleh 
Siauw-hong dan juga oleh kuda itu. Benar-benar seekor kuda yang amat aneh, terlatih baik sekali dan 
penuturan pedagang kuda ini ternyata tidak bohong. Kuda jantan ini benar-benar tidak sudi ditunggangi 
oleh seorang pria! Sekarang kuda itu mengeluarkan suara ringkikan yang rendah mirip gerengan harimau 
dan tiba-tiba dia membanting diri ke kanan dan membuat gerakan bergulingan! 


“Awas, Siauw-hong...!” Mau tak mau Siluman Kecil memekik. Dia sudah siap menolong karena keadaan 
pengemis muda itu benar-benar amat berbahaya. 


“Kuda iblis...” Siauw-hong berteriak dan tubuhnya terlempar, tetapi dengan gerakan pok-sai (salto) dia 
berhasil turun ke atas tanah dengan kaki lebih dulu. Dia mengebut ngebutkan pakaiannya dan mengomel, 
“Taihiap, kuda iblis itu berbahaya sekali!” 


Pedagang kuda tertawa menyeringai, tetapi tidak berani bicara sembarangan karena dia pun sekarang 
tahu bahwa pengemis cilik itu bukan orang sembarangan setelah dia melihat betapa pengemis itu tadi 
dapat menyelamatkan diri secara luar biasa. Dia menuntun kuda hitam yang sudah jinak kembali begitu 
punggungnya tidak ditunggangi orang! 


“Kuda yang baik sekali!” 


Mereka bertiga menoleh dan melihat seorang pemuda yang berwajah tampan sekali, berpakaian 
mentereng dan bersikap lincah memasuki tempat itu dan memuji si kuda hitam yang liar tadi, Siluman Kecil 
memandang penuh perhatian. Pemuda itu usianya tentu masih amat muda, mungkin baru belasan tahun, 
tetapi sinar matanya memandang penuh perhatian, dan melihat pakaiannya yang indah dan serba baru, 
mudah diduga bahwa pemuda ini tentulah putera seorang hartawan besar atau setidaknya putera seorang 
bangsawan! Tubuhnya kecil, akan tetapi kelihatan gesit, tanda bahwa pemuda hartawan ini tentu ‘berisi’, 
yaitu pernah berlatih silat. Di belakang pemuda ini berjalan seorang anak laki-laki yang membawa 
buntalan. 


Pedagang kuda itu bermata tajam, tentu saja dia segera mengenal seorang hartawan. Maka sambil 
menuntun kuda hitam dia menghampiri dan menjura, “Kuda yang manakah yang Kongcu anggap baik?” 
tanyanya. 


“Mana lagi kalau bukan kuda yang kau tuntun itu,” jawab si pemuda tampan sambil memandangi kuda 
hitam dengan mata bersinar-sinar. “Ini kuda Mongol tuan!” serunya sambil mendekati kuda itu, mengelus 
leher kuda itu dengan tangannya. 

“Apakah Kongcu ingin membeli kuda?” tanya pula si pedagang kuda. 


“Benar, aku membutuhkan dua ekor kuda untuk aku dan pelayanku ini, karena aku hendak pergi ke Ceng- 
couw, untuk memasuki ujian pengawal gubernur!” 


Siluman Kecil merasa tertarik sekali. Benar dugaannya bahwa pemuda ini tentu memiliki kepandaian silat, 
kalau tidak tentu tidak akan ikut-ikut memasuki ujian pengawal. 


Pedagang kuda itu tersenyum lebar dan matanya berseri girang. Hari baik rupanya hari ini bagi dia. Sepagi 
itu sudah banyak orang datang hendak membeli kuda! 
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“Kongcu tidak salah kalau mencari kuda di sini!” katanya. 


“Aku suka sekali dengan kuda hitam ini, berapa harganya? Akan kubeli dia!” kata si kongcu yang masih 
mengelus-ngelus kuda itu. 


Si pedagang kuda kelihatan kaget. “Ohhh, jangan yang ini, Kongcu! Apakah Kongcu tadi tidak melihat 
betapa liarnya dia? Kuda ini pantang ditunggangi oleh seorang pria. Dia adalah bekas tunggangan seorang 
permaisuri suku Nomad di Mongol, sudah terlatih untuk menolak kalau ditunggangi seorang pria. 
Sebaliknya, kuda putih itu pantang ditunggangi seorang wanita. Maka, kalau Kongcu membutuhkan kuda, 
sebaiknya yang putih itu...ehh, kalau belum jadi dibeli oleh Kongcu itu yang datang lebih dulu.” 


Pemuda tampan itu sekarang memandang kepada Siluman Kecil, menghampiri dan tersenyum, lalu 
menjura. Tentu saja Siluman Kecil juga cepat membalas penghormatan orang itu. “Apakah engkau juga 
hendak membeli kuda putih itu, Sobat?” Pertanyaan ini diajukan dengan sikap ramah sekali sehingga biar 
pun Siluman Kecil tidak ingin berkenalan dengan orang itu, terpaksa dia menjawab dengan anggukan 
kepala. 


“Agaknya engkau hendak melakukan perjalanan cepat dan jauh pula, Sobat.” 
“Saya...kami hendak pergi ke selatan...!” 


“Ahh! Betapa kebetulan sekali! Tidak dicari-cari, di sini bertemu dengan seorang teman seperjalanan! 
Sobat yang baik, kalau begitu mari kita melakukan perjalanan bersama. Sungguh menyenangkan sekali! 
Aku bisa mendapatkan seorang teman untuk bercakap cakap di perjalanan!” 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya. Dia tidak ingin melakukan perjalanan dengan orang lain yang tidak 
dikenalnya. Pula, memang selama ini dia selalu menjauhkan diri dari pergaulan umum. 


“Terima kasih atas kebaikan saudara,” jawabnya. “Akan tetapi saya masih mempunyai banyak kepentingan 
lain.” 


Penolakan halus diterima oleh pemuda tampan itu dengan senyum. “Tidak mengapa. Engkau boleh 
menyelesaikan semua kepentinganmu lebih dahulu, baru kita berangkat bersama.” 


Siluman Kecil tidak menjawab lagi, melainkan menoleh kepada pedagang kuda itu. “Paman, berapakah 
harganya kuda putih itu?” 


“Tiga ratus tael perak,” jawab si pedagang kuda. 


“Wah, masa ada kuda harganya sekian?” Siauw-hong berseru. “Biasanya, seekor kuda tidak akan lebih 
dari seratus tael perak harganya!” 


Si pedagang kuda menyeringai. “Siauw-kai, walau pun omonganmu itu ada benarnya, akan tetapi dua ekor 
kuda ini bukanlah kuda biasa! Coba dibayangkan, berapa biayanya mengambil dua ekor kuda ini dari 
tempat asalnya! Kongcu, harganya tiga ratus tael perak, tidak boleh kurang satu tael pun.” 


Siluman Kecil tidak tahu akan harga kuda, akan tetapi terdengar pemuda tampan itu berkata, “Tiga ratus 
tael tidaklah mahal untuk seekor kuda seperti itu.” 


Mendengar ini, Siluman Kecil mengerutkan alisnya. Uang baginya bukan apa-apa, apa lagi uang itu adalah 
pemberian orang untuk bekal. Dia tidak membutuhkan banyak uang, justeru hanya memberatkan saja. 


Tiba-tiba dia terkejut bukan main dan baru teringat bahwa dia tidak merasakan sesuatu yang berat di 
buntalannya! Karena dia tidak pernah memikirkan uang, dan jarang sekali membawa uang banyak, maka 
dia tidak merasakan perbedaan itu! Dia mengangkat buntalannya, menimbang-nimbang dan jantungnya 
berdebar. Benar saja, buntalannya sudah tidak berat lagi! Padahal seingatnya, uang bekal yang diberikan 
oleh hartawan itu kepadanya amat berat! Cepat dia membuka buntalannya dan dia menahan napas. Uang 
itu telah lenyap! Dia telah diberi beberapa potong uang emas dan banyak uang perak oleh hartawan itu, 
yang rasanya cukup banyak untuk membeli kuda itu. Akan tetapi ternyata uang itu lenyap sama sekali, 
tidak ada sisanya barang satu potong pun! Dan dia tidak merasakan kehilangan itu! 


“Celaka...!” serunya. 
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“Taihiap, ada apakah...?” Siauw-hong bertanya sambil mendekati. 

“Uangku lenyap!” 

“Ahhh...” Siauw-hong juga memandang bingung. 

Pemuda tampan itu menghampiri Siluman Kecil dan bertanya, “Sobat, apa yang telah terjadi?” 


Siluman Kecil menggeleng kepala. “Entah bagaimana, uangku yang berada di dalam buntalan ini lenyap 
semua tanpa kusadari. Aku lupa bahwa aku membawa uang, maka ketika lenyap aku tidak tahu...” 


“Hemmm...” Si pedagang kuda berkata dan alisnya berkerut, matanya memandang penuh kecurigaan 
kepada Siluman Kecil dan Siauw-hong. 


“Kalau begitu, biarlah aku yang membayarnya! Hei, pedagang kuda, berikan kuda putih itu kepada sobatku 
ini dan kuda hitam itu kubeli, lalu sediakan dua ekor kuda lain untuk pembantu-pembantu kami!” Pemuda 
itu cepat mengeluarkan sekantung uang emas dari buntalannya yang tadi dibawa oleh kacungnya. 

“Ah, tidak usah, Saudara... biar kami jalan kaki saja...,“ kata Siluman Kecil. 

“Sobat yang baik, kita sudah menjadi sahabat dan calon teman seperjalanan, mengapa banyak sungkan?” 
“Aku tidak mau menerima pemberian dari orang yang tidak kukenal dan...” 

“Kalau begitu perkenankan, aku she Kang, bernama Swi,” katanya. 

“Tetapi...” 


“Kalau kau segan menerima pemberianku, biarlah kuda itu kau pinjam saja!” 


Siluman Kecil tidak dapat menolak lagi, merasa tidak enak kalau harus menolak terus kebaikan orang yang 
kelihatannya demikian tulus dan ikhlas. 


“Kalau begitu, baiklah, Saudara Kang Swi. Terima kasih atas kebaikanmu,” katanya sambil menjura. 


“Akan tetapi saya bukanlah pembantu Taihiap ini, saya hanya mengantarnya sampai ke sini saja,” kata 
Siauw-hong. 


Pemuda tampan itu menoleh kepadanya. “Aku melihat engkau tadi pandai sekali menunggang kuda, tentu 
engkau pandai pula merawat kuda, bukan? Nah, bagaimana kalau kau kuangkat sebagai perawat kuda? 
Berapakah gaji yang kau minta, tentu akan kupenuhi.” 


Siauw-hong mengangkat dadanya dan menjawab, “Saya menerima permintaan Kongcu, tetapi bukan 
karena besarnya gaji, melainkan karena saya memang ingin meluaskan pengalaman ke selatan.” 


“Jadi kau terima?” tanya kongcu itu dengan girang, tetapi ada sinar keheranan melihat sikap pengemis 
muda itu, yang demikian angkuh sikapnya. “Paman, cepat pilihkan dua ekor kuda lain selain si Putih dan si 
Hitam ini, dan hitung berapa yang harus kubayar kepadamu.” 


Tentu saja si pedagang kuda menjadi girang bukan main. Sungguh mujur dia. Hari ini bertemu dengan 
kongcu yang kaya dan begini royal, membeli kuda tanpa menawar lagi! Tentu saja dia tidak mau 
mencelakakan seorang langganan yang begini royal, maka dia berkata, “Akan saya pilihkan seekor kuda 
yang terbagus untuk Kongcu...“ 

“Aku sudah memilih si Hitam ini!” jawab kongcu itu. 

“Ahhh, jangan, Kongcu! Baru saja Siauw-kai ini hampir terbanting mati oleh kuda itu!” 


Siauw-hong juga berkata, “Sebaiknya Kongcu mengambil lain kuda. Kuda hitam ini adalah kuda iblis, atau 
kuda porno..." 
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“Ehh, kuda porno (cabul)...?” Kongcu itu bertanya dan memandang Siauw-hong dengan alis berkerut. 


“Habis, kuda jantan ini hanya mau ditunggangi seorang wanita! Cabul dia!” Siauw-hong berkata dan 
memandang kepada kuda hitam itu dengan hidung dikernyitkan. 


Kongcu itu tertawa. “Kalian semua tidak tahu rahasianya. Aku sudah pernah memiliki seekor kuda seperti 
ini dan kalau tidak tahu rahasianya, memang jangan harap dapat menjinakkan dia.” 


“Kau hendak mengatakan bahwa kau dapat menundukkan dia?” Siluman Kecil bertanya penuh keheranan. 


Dia melihat sendiri tadi betapa Siauw-hong yang merupakan seorang ahli menunggang kuda, hampir 
celaka. Apakah pemuda halus yang kaya raya dan royal ini memiliki ilmu menunggang kuda yang lebih 
mahir dari pada Siauw-hong? Agaknya tak mungkin. Dia sendiri pun harus mengakui bahwa dalam 
menunggang kuda, belum tentu dia mampu menandingi Siauw-hong dan dia akan berpikir dua kali untuk 
menunggangi kuda liar macam si Hitam itu. 


“Tentu saja,” kata pemuda royal itu tersenyum. “Kalau tidak, untuk apa kubeli?” 
“Tapi... tapi dia benar-benar berbahaya sekali,” kata Siluman Kecil. 
“Aku mengerti bagaimana harus menguasainya, harap kau jangan khawatir, Sobat.” 


Namun ketika pemuda tampan itu hendak memegang kendali kuda hitam dari tangan pedagang kuda, si 
pedagang berkata ragu, “Wah, bagaimana kalau sampai Kongcu terbanting jatuh dan... dan celaka? Siapa 
akan membayar kuda-kuda saya?” 


Kongcu itu tertawa. “Hitunglah dan akan kubayar sekarang juga. Kalau seandainya nanti aku dibanting mati 
oleh kuda ini, kau tidak akan rugi apa-apa.” 


Wajah pedagang kuda itu menjadi merah. “Bukan... bukan maksudku begitu... tetapi sebaiknya Kongcu 
jangan mencoba-coba untuk menunggang ini, dia sungguh tidak mau ditunggangi oleh pria.” 


Akan tetapi pemuda itu tidak melayaninya lagi, melainkan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar 
empat ekor kuda. Kemudian dia berkata sambil menuntun si Hitam, “Kalian semua lihatlah bahwa aku tidak 
sedang main-main. Aku tahu bagaimana harus menundukkan kuda Mongol yang terlatih ini.” 


Setelah berkata demikian, dia lalu mengusap-usap kepala kuda hitam itu, mendekatkan mulutnya pada 
telinga kiri kuda itu dan mengeluarkan kata-kata asing dalam bahasa Mongol. Mulutnya komat-kamit dan 
terdengar kata-kata aneh seperti mantra. 


Siluman Kecil mengerti juga bahasa Mongol, akan tetapi karena bahasa dari suku bangsa Nomad banyak 
sekali macamnya, maka dia tidak merasa heran mendengar bahasa yang mirip bahasa Mongol akan tetapi 
tidak dimengertinya, yang keluar dari mulut pemuda tampan itu. Akan tetapi dia melihat betapa kuda hitam 
itu menggoyang goyangkan ekornya ke kanan kiri dan kelihatan gembira dan jinak! Kemudian, dengan 
gerakan ringan sekali tanda bahwa pemuda tampan itu memiliki ginkang yang tinggi, pemuda itu meloncat 
ke atas punggung kuda. Semua orang, terutama Siuaw-hong, memandang dengan hati berdebar tegang, 
menduga bahwa tentu si Hitam itu akan meloncat-loncat, meringkik dan membungkukkan punggung. Akan 
tetapi sungguh aneh! Kuda itu tetap berdiri diam dan tenang-tenang saja, bahkan ekornya masih 
bergoyang goyang! 


Pemuda tampan itu tertawa. “Nah, masih tidak percayakah kalian kepadaku? Kuda ini memang terlatih 
untuk menentang ditunggangi pria, akan tetapi ada rahasianya untuk menjinakkan dia dan aku mengenal 
rahasia itu. Sobat, marilah kita berangkat. A-cun, dan kau, Siauw-kai..." 


“Nama saya Siauw-hong, Kongcu!” kata Siauw-hong, tidak senang disebut Siauw-kai (Pengemis Cilik). 
“Dan saya tidak pernah mengemis.” 


“Ahhh, engkau seorang bocah aneh, tidak kalah anehnya dengan kuda ini dan sahabat itu!” Si pemuda 
tampan menunjuk ke arah Siluman Kecil yang sudah meloncat naik ke atas punggung si Putih. Dan 
memang benar kata-kata si pedagang kuda, Si Putih itu tenang-tenang saja ketika punggungnya 
ditunggangi oleh Siluman Kecil, seorang pria! 
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Mereka berempat lalu berangkat meninggalkan si tukang penjual kuda yang terus berdiri bengong, masih 
terheran-heran menyaksikan mereka. Baru hari itu dia memperoleh keuntungan besar di samping 
keheranannya bertemu dengan orang-orang yang begitu aneh. Si pengemis yang pandai menunggang 
kuda, si kongcu yang masih muda akan tetapi sudah putih semua rambutnya, dan si kongcu royal yang 
ternyata seorang ahli yang luar biasa dalam menaklukkan kuda hitam itu! Akhirnya dia menggeleng-geleng 
kepala dan berjalan masuk sambil menggenggam uang emas yang memenuhi saku bajunya. 


Sementara itu, Siluman Kecil yang menunggang kuda si Putih menjalankan kudanya berendeng dengan 
pemuda tampan bernama Kang Swi yang menunggang kuda si Hitam. Mereka menjalankan kuda secara 
perlahan-lahan karena Siluman Kecil sedang melamun dan agaknya Kang Swi juga tidak tergesa-gesa. A- 
cun, kacung dari Kang Swi, dan Siauw-hong, menjalankan kuda di belakang mereka dan Siauw-hong 
kelihatan gembira sekali, sikapnya sama sekali tidak seperti seorang jembel biar pun pakaiannya tambal- 
tambalan, melainkan seperti seorang jenderal perang menunggang kuda dan memeriksa barisan! 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya, mengingat-ingat dan memutar otak, mencari-cari ke mana lenyapnya 
uangnya yang banyak itu. Sungguh memalukan, juga mengherankan. Dia bukan seorang anak kecil yang 
pelupa, bukan pula seorang yang lemah sehingga uang yang berada di dalam buntalan pakaiannya dapat 
lenyap begitu saja! Dia adalah seorang pendekar yang amat terkenal, dijuluki orang Siluman Kecil, akan 
tetapi pada kenyataannya uangnya dicuri orang dari dalam buntalannya tanpa dia ketahui! Sungguh 
menggemaskan! 


Dia mengepal tinju. Tanpa disadarinya, mulutnya mengeluarkan suara, “Hemmmm!” 


Terdengar suara tertawa ditahan dan ketika dia menoleh, dia melihat Kang Swi melirik ke arahnya sambil 
tersenyum-senyum, senyum yang kelihatan seperti orang mengejek. 


“Huh, bocah ini sikapnya manja dan sombong bukan main!” pikirnya. Akan tetapi tentu saja dia merasa 
tidak enak kalau memperlihatkan rasa gemasnya karena betapa pun juga, hartawan muda ini telah 
membelikan kuda untuknya dan Siauw-hong! 


“Tidak mungkin uang itu lenyap begitu saja,” bisik hatinya dan kembali dia tenggelam dalam renungan. 


Ketika dia membayar sepatu rumput, uang itu masih ada. Dia ingat benar. Dan sesudah itu, dia hanya 
berdekatan dengan si nenek penjual sepatu rumput yang agak tuli dan pengemis muda, Siauw-hong itu. 
Siau-whong tidak mungkin mengambil uangnya, biar pun dia tahu bahwa Siauw-hong juga bukan anak 
biasa, melainkan seorang anak yang memiliki kepandaian. Siauw-hong bukan pencuri uangnya. Anak ini 
kelihatan jujur dan tidak membawa apa-apa di dalam bajunya yang penuh tambalan itu, dan semenjak 
bertemu di tempat penjual sepatu rumput, anak ini tidak pernah berpisah dari sampingnya. Bukan, bukan 
Siauw-hong yang mencuri uang itu. 


Kalau begitu, tidak ada orang lain, tentu si nenek itu! Si nenek yang mencurigakan sekali sekarang, 
sikapnya yang ramah dan aneh, bicaranya yang membujuk-bujuk, yang sering harus dia dekati karena 
tidak mendengar kata-katanya, gerak-geriknya yang aneh dan akhirnya nenek itu tadi menggulung tikarnya 
hendak kukut dan mengantar dia ke tempat pedagang kuda. Dan sekarang dia teringat betapa nenek itu 
kadang-kadang tidak mendengar omongannya, akan tetapi kadang-kadang seperti tidak tuli, sikapnya aneh 
dan penuh rahasia. Menjual sepatu rumput di luar kota, di jalan yang hanya dilalui orang-orang dusun yang 
tidak akan pernah mau membeli sepatu seperti itu, seolah-olah memang sengaja menghadangnya! 


Teringat akan semua itu, tiba-tiba dia menghentikan kudanya. 

“Ehh, ada apakah?” 

“Saya harus kembali sebentar!” Siluman Kecil berkata. 

“Hemmm, mau mencari uangmu yang hilang?” Kang Swi bertanya sambil tersenyum simpul. “Tak ada 
gunanya. Ke mana engkau hendak mencari uangmu itu di dunia yang begini luas?” Dia mengebutkan ujung 
bajunya dengan sikap agung-agungan. 

“Siauw-hong, nenek itu!” Siluman Kecil menoleh kepada pengemis muda dan Siauw-hong juga 


mengangguk, seolah-olah baru ingat bahwa mungkin sekali uang majikannya itu dicuri oleh nenek penjual 
sepatu rumput yang aneh itu. 
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“Mungkin sekali, Taihiap!” kata Siauw-hong. 


“Terlambat, Sobat!” kata kongcu tampan itu sambil menggerak-gerakkan cambuknya. “Dia sudah pergi. 
Bukankah kau maksudkan nenek si penjual sepatu rumput yang tuli itu? Lihat, sepatu yang dipakai A-cun 
itu adalah sepatu terakhir yang saya beli darinya,” katanya menunjuk ke belakang dan Siluman Kecil 
melihat sepatu rumput yang dipakai oleh kaki kacung itu. 


Siluman Kecil memandang dengan sinar mata penuh selidik kepada Kang Swi. Dia harus berhati-hati. 
Pemuda tampan ini tidak kalah anehnya dari pada si nenek penjual sepatu rumput! Seorang pemuda yang 
sikapnya begitu baik kepadanya, yang tahu segala! 


“Hemmm, Saudara Kang, bagaimana kau tahu bahwa nenek itu yang kumaksudkan?” 


Kang Swi tertawa. “Ha-ha, jangan kau memandang kepadaku seperti itu, Kawan! Aku menjadi takut 
karenanya! Kau memandang kepadaku seolah-olah akulah si pencuri uangmu itu! Tentu saja aku tahu. 
Begitu mudahnya! Jangan engkau memandang ringan kepadaku. Lihat, engkau memakai sepatu rumput 
yang baru, dan kau tadi menyebut nenek, maka setiap orang pun tentu akan dapat menduga nenek yang 
mana yang kau maksudkan,” jawabnya dengan sikap tenang sekali. 


Siluman Kecil mengangguk-angguk. “Engkau sungguh cerdik.” 


“Sama sekali tidak. Hanya aku menggunakan otak dan engkau yang terlalu memandang ringan kepadaku. 
Bukan hanya itu saja, aku pun dapat menduga siapa adanya engkau, Sahabatku!” 


“Eh?” Siluman Kecil kembali menatap wajah tampan itu dengan tajam. “Siapa kiranya?” 
“Aku berani bertaruh seribu tael bahwa engkau adalah pendekar yang dijuluki orang Siluman Kecil.” 


Siluman Kecil cepat menggerakkan kepalanya sehingga rambutnya yang putih itu sebagian menutupi 
mukanya. Dia terkejut dan tercengang. Benar-benar pemuda ini aneh dan cerdik bukan main. Dia harus 
berhati-hati! 


“Bagaimana kau tahu? Menggunakan otak pula ataukah hanya kira-kira saja?” 


“Aku tidak pernah mau bertindak ceroboh. Segalanya harus kupikirkan masak-masak baru aku berani 
mengambil kesimpulan. Dengar alasanku, Sobat. Aku sudah sering mendengar tentang Siluman Kecil, 
yang kabarnya masih muda akan tetapi rambutnya sudah putih semua. Sekarang, aku bertemu dengan 
engkau. Engkau masih muda, rambutmu seperti benang-benang perak, gerak-gerikmu penuh rahasia, dan 
Siauw-kai... ehhh, Siauw-hong itu menyebutmu Taihiap. Siapa lagi kau kalau bukan Siluman Kecil yang 
tersohor itu?” 


“Saudara Kang Swi, engkau memang cerdik sekali,” Siluman Kecil kembali memuji. “Aku harus kembali 
dulu untuk mencari nenek itu.” 


“Taihiap... hemmm, setelah benar bahwa engkau adalah Siluman Kecil, aku harus menyebutmu Taihiap! 
Taihiap, percuma saja kalau kau hendak mencari nenek itu.” 


“Mengapa kau berkata demikian?” 


“Seorang yang dapat mencuri uangmu tanpa kau ketahui, tentulah bukan orang yang sembarangan, dan 
dia tentu tahu bahwa dia telah mencuri uang dari Taihiap, maka setelah berhasil, apakah dia akan menanti 
di sana sampai Taihiap kembali ke sana dan menghajarnya? Kurasa dia tidaklah begitu bodoh, Taihiap, 
dan sekarang ini tentu dia sudah pergi jauh sekali, jauh dari kota An-yang. Mencari dia di sana sama 
dengan membuang-buang waktu, sedangkan kita harus cepat tiba di Ceng-couw karena besok ujian itu 
sudah dimulai!” 


Siluman Kecil terpaksa membenarkan pendapat ini, tetapi mendengar ucapan terakhir itu dia berkata, “Aku 
tidak ingin mengikuti ujian itu.” 


“Ahhh, tentu saja tidak. Mana mungkin seorang pendekar sakti seperti Taihiap hendak merendahkan dlri 
menjadi seorang pengawal? Akan tetapi, kurasa amat penting bagi Taihiap untuk pergi secepatnya ke 
Ceng-coww jika Taihiap hendak menyelidiki tentang lenyapnya uang Taihiap itu.” 
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“Ehhh?” Siluman Kecil memandang heran dan tidak mengerti. 


“Taihiap, setiap orang yang memiliki kepandaian tentu akan tertarik oleh sayembara memasuki ujian 
pengawal itu, dan kurasa nenek tuli itu pun tidak terkecuali. Kurasa di Ceng-couw itulah satu-satunya 
tempat di mana Taihiap dapat mengharapkan untuk bertemu kembali dengan dia.” 


Siluman Kecil mengangguk dan memandang kagum. “Kau benar, mari kita berangkat!” 


Dan dia pun membedal kuda putih itu dengan cepat. Kongcu tampan itu tertawa dan membedal si Hitam 
untuk mengejar. Keduanya membalapkan dua ekor kuda itu sampai akhirnya mereka terpaksa berhenti dan 
menanti dua orang pelayan yang berteriak-teriak karena tertinggal jauh. 


Ternyata kemudian oleh Siluman Kecil betapa menyenangkan melakukan perjalanan dengan Kang Swi, 
pemuda kaya yang royal itu. Mereka selalu makan di rumah makan besar dan kongcu itu memesan 
masakan-masakan yang termahal dan terbaik, bersikap royal sekali dan ternyata dia merupakan seorang 
dermawan besar. Setiap orang pengemis yang meminta selalu diberi uang yang tidak tanggung-tanggung 
banyaknya. Siauw-hong yang menjadi tukang kuda sampai mengacungkan jempolnya saking girang dan 
kagum terhadap Kang Swi. 


“Kang-kongcu benar-benar seorang yang dermawan!” ia memuji. “Saya ikut menyatakan terima kasih atas 
kebaikan Kongcu terhadap para pengemis itu.” 


Akan tetapi Kang Swi tersenyum dan tidak kelihatan bangga, malah menjawab, “Aku dapat mencari uang 
dengan mudah sekali. Begini banyak uang untuk aku sendiri apa gunanya? Lebih baik kubagi-bagi kepada 
mereka yang membutuhkan!” 


Siluman Kecil merasa makin kagum terhadap teman seperjalanan yang amat aneh ini. Memang bocah itu 
manja dan agak sombong, pikirnya, tinggi hati dan penuh rahasia, akan tetapi harus diakuinya bahwa Yang 
Swi memang berwatak dermawan. 


Yang amat kagum dan senang hatinya adalah Siauw-hong. Baru sekarang dia melihat dengan mata kepala 
sendiri betapa di dunia ini banyak pula orang-orang yang berbaik hati. Dalam beberapa hari saja dia sudah 
bertemu dengan tiga orang yang selain gagah perkasa dan aneh, juga amat baik. 


Pertama-tama dia bertemu dengan laki-laki berlengan sebelah yang menjamu para pengemis cilik dengan 
royal, kemudian ada Siluman Kecil yang telah tersohor sebagai seorang pendekar budiman, dan kini 
pemuda yang sikapnya penuh lagak dan agung-agungan ini ternyata lebih baik hati lagi. 


Kota Ceng-couw di Propinsi Ho-nan hari itu kelihatan ramai sekali, jauh lebih ramai dari pada biasanya. 
Banyak orang luar kota membanjiri kota ini dan pagi-pagi sekali sudah banyak orang berduyun-duyun 
memasuki halaman yang luas di depan istana gubernur. Mereka semua ingin menonton ujian pemilihan 
calon pengawal dan prajurit. 


Gubernur Ho-nan, yaitu Kui Cu Kam, tinggal di Lok-yang, yaitu kota yang menjadi ibu kota Ho-nan, tetapi 
dia mempunyai istana di Ceng-couw dan di kota inilah pemilihan prajurit itu diadakan. Seperti telah 
diketahui, Gubernur Ho-nan ini diam-diam memiliki keinginan untuk menanam kekuasaannya di Ho-nan, 
lepas dari kedaulatan kaisar. 


Untuk keperluan ini, selain bersekongkol dengan semua pihak yang anti kerajaan, juga dia berusaha 
mengumpulkan orang-orang gagah yang berkepandaian tinggi sebanyak mungkin. Untuk keperluan itu pula 
maka dia lalu memerintahkan untuk mengadakan sayembara pemilihan calon pengawal di Ceng-couw itu 
dan untuk urusan ini, dia telah menugaskan kepada Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It, jagoannya yang terkenal 
lihai itu, untuk membantu pembesar di Ceng-couw dalam mengawasi jalannya sayembara atau ujian 
pemasukan pengawal itu. 


Karena banyaknya tamu dari luar kota, bukan hanya mereka yang ingin memasuki sayembara akan tetapi 
juga mereka yang ingin menonton, maka kota Ceng-couw menjadi sibuk sekali. Semua rumah penginapan, 
besar kecil, penuh dengan tamu, juga semua warung makan penuh dengan tamu sehingga banyak 
penduduk kota Ceng-couw hari itu benar-benar mengalami panen besar! 
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Karena banyaknya orang-orang aneh, jagoan-jagoan kang-ouw, memasuki kota Ceng-couw di hari itu, 
maka munculnya Siluman Kecil dan Kang Swi bersama dua orang pembantu mereka, tidak begitu 
menyolok dan menarik perhatian banyak orang, meski pun dua ekor kuda mereka, si Hitam dan si Putih, 
menimbulkan kekaguman banyak orang, terutama mereka yang mengenal kuda baik. 


Akan tetapi, Kang Swi sejak tadi bersungut-sungut dan marah-marah karena semua rumah penginapan 
telah penuh. Sukar bagi mereka untuk memperoleh kamar di rumah penginapan. Akhirnya Kang Swi turun 
tangan sendiri, tidak mengandalkan dua orang pelayan itu untuk menanyakan kamar di rumah penginapan. 
Dia mendatangi sebuah rumah penginapan yang besar dan langsung dia menemui pemilik rumah 
penginapan itu. 


“Saudara Kang, bukankah tadi A-cun dan Siauw-hong sudah menanyakan dan di situ sudah penuh pula?” 
Siluman Kecil menegur temannya itu ketika mereka turun dari atas punggung kuda di depan sebuah rumah 
penginapan besar. 

“Hemmm, ingin kulihat sendiri apakah benar-benar sudah penuh semua, Taihiap.” 


“Sssittttt, harap Saudara Kang jangan menyebut aku Taihiap di tempat ramai ini, hal itu hanya akan menarik 
perhatian orang saja,“ Siluman Kecil berkata. 


Kang Swi tersenyum, senyum pertama sejak dia merengut dan marah-marah karena belum memperoleh 
kamar tadi. Matanya lalu berkedip-kedip menggoda, “Kenapa sih? Bukankah Taihiap memang pendekar 
sakti yang terkenal itu?” 

“Sudahlah, aku tidak ingin dikenal orang.” 


“Kalau begitu, karena engkau lebih tua dari pada aku, aku akan menyebutmu Twako (Kakak), akan tetapi 
siapa namamu?” 


“Kau boleh menyebutku Twako, dan aku...aku tidak punya nama.” 

Kang Swi tertawa lagi. “Engkau sungguh seorang manusia aneh penuh rahasia, Twako. Nah, aku akan 
mencari kamar.” Dia lalu berjalan memasuki penginapan besar itu sambil membawa kantung uangnya. Tak 
lama kemudian keluarlah dia dengan wajah berseri. 


“Aku berhasil mendapatkan sebuah kamar!” teriaknya. 


“Ehh! Tadi saya sendiri yang menanyakan dan para pengurus itu bilang kamar telah penuh semua!” Siauw- 
hong berseru dengan penasaran. 


“Tentu saja, memang penuh semua,” kata Kang Swi. 

“Ehh, Kang-kongcu... kalau begitu...“ Siauw-hong berkata heran. 

“Yang kusewa adalah kamarnya. Kamar pemilik rumah penginapan itu sendiri. Dia mau mengalah dan 
bersama isterinya dia rela tidur di gudang malam ini dan menyerahkan kamarnya untukku.” Dia tertawa dan 


sikapnya penuh lagak kemenangan. 


Diam-diam Siluman Kecil dapat menduga. “Tentu dengan kekuasaan uang,” pikirnya. Entah berapa puluh 
kali lipat dari harga biasa pemuda royal ini menyewa kamar itu. 


“Akan tetapi sayang, kamarnya hanya satu untukku sendiri, dan untuk kalian bertiga terpaksa aku 
menyewakan sebuah kandang kosong karena memang sudah tidak ada kamar kosong lagi. Maaf, Twako.” 


“Hemmm...!” Siluman Kecil menggumam. “Di kandang atau di mana pun tidak ada bedanya bagiku.” 


Pelayan muncul dan empat ekor kuda itu digiring ke kandang, juga tiga orang laki-laki itu. Kandang yang 
disulap menjadi kamar untuk mereka bertiga itu sudah dibersihkan dan lantainya ditutupi rumput kering. 
Bau rumput kering dan tahi kuda kering memang tidak begitu busuk, bahkan mempunyai kesedapan yang 
khas, akan tetapi tetap saja hati Siluman Kecil merasa mendongkol juga. 
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Kurang ajar, pikirnya. Sungguh sekali ini dia tidak dihargai orang sama sekali! Dia, yang di mana-mana 
disambut orang dengan penuh penghormatan, kini tidur di kandang kuda, sedangkan pemuda royal 
berpakaian mewah dan banyak uangnya itu tidur sendirian di dalam kamar besar! Kalau dilanjutkan begini, 
pada suatu hari aku tentu akan menampar kepala yang sombong itu, pikirnya. Dan hal itu amat tidak baik 
karena pemuda itu, betapa pun juga telah bersikap baik kepadanya, tidak sayang membelikan kuda untuk 
dia dan Siauw-hong dengan harga mahal. 


“Aku harus cepat-cepat pergi menghindarinya,” katanya dalam hati. 


Dengan hati mengkal Siluman Kecil meninggalkan A-cun dan Siauw-hong di dalam kandang kuda itu dan 
dia keluar. Malam gelap, langit hitam pekat, akan tetapi banyak lampu dipasang di sekitar penginapan itu. 
Siluman Kecil melangkah keluar dengan niat hendak mencari warung untuk makan dan minum arak 
menghangatkan badan, karena malam itu dingin sekali sehingga perutnya terasa amat lapar. 


“Ahhh...“ Tiba-tiba dia mengeluh dalam hati dan merogoh semua saku bajunya untuk mencari kalau-kalau 
ada sisa uang di dalam salah saku bajunya. Namun percuma dan dia sudah menduganya. Semua sakunya 
kosong. Dia tidak mempunyai uang sepeser pun! Mana mungkin membeli makanan dan minuman? 
Mencuri? Mudah saja baginya, akan tetapi hal itu tidak sudi dia melakukannya. Minta? Hemmm, 
sedangkan seorang bocah jembel seperti Siauw-hong saja tidak sudi mengemis, apa lagi dia! 


“Twako! Kau ada di sini?” Tiba-tiba terdengar teguran orang dan wajah Siluman Kecil bersungut-sungut di 
dalam gelap. Pemuda congkak itu sudah berada disampingnya sambil tersenyum-senyum, seolah-olah 
mengerti akan kesukarannya, yaitu ingin makan minum akan tetapi tidak mempunyai uang! Dia hanya 
mengangguk, tidak ingat bahwa di dalam kegelapan mungkin saja pemuda she Kang itu tidak dapat 
melihat jawabannya tanpa kata itu. 


“Twako, mari kita mencari minuman!” Kang Swi berkata dengan nada suara gembira. Sebelum Siluman 
Kecil sempat menjawab, tangannya sudah digandeng dan ditarik oleh pemuda itu dan diajak memasuki 
sebuah warung arak yang berada di sebelah rumah penginapan. 


Muka Siluman Kecil terasa panas. Untung bahwa waktu itu malam, maka penerangan lampu warung yang 
kemerahan menyembunyikan perubahan mukanya yang menjadi merah. Bagaimana dia dapat menolaknya 
biar pun hatinya merasa amat tidak enak? Pemuda ini boleh jadi congkak dan agung-agungan, akan tetapi 
harus diakuinya amat ramah dan akrab. Mereka memasuki warung itu dan memilih tempat duduk di sudut. 
Seperti biasa, secara royal sekali Kang Swi menanyakan masakan-masakan istimewa dari warung itu dan 
memesan macam-macam masakan dan arak yang paling baik! 


Siluman Kecil diam-diam menegur diri sendiri, mengapa setelah berhadapan dengan pemuda ini, melihat 
sikapnya yang demikian ramah, semua ketidak-senangan hatinya lenyap sama sekali! Malah dia 
mendapatkan dirinya makan minum dengan lahapnya, karena selain perutnya lapar, juga hawa yang dingin 
dan masakan yang lezat membuat dia menjadi seorang pelahap! Dan seperti biasa, yang diketahuinya 
semenjak dia melakukan perjalanan dengan Kang Swi, pemuda tampan ini makan sedikit sekali. 

“Kenapa makanmu sedikit amat?” Dia pernah bertanya siang tadi. 

“Habis, kalau sebegitu saja sudah kenyang, perlu apa banyak-banyak?” jawab yang ditanya. 

“Pantas tubuhmu kecil!” 


Dan sekarang, pemuda itu juga makan sedikit saja, biar pun hampir semua masakan dicobanya. Akan 
tetapi pemuda itu minum arak dengan lagak seorang jagoan minum. 


“Agaknya engkau kuat minum arak, Kang-hiante,” berkata Siluman Kecil melihat wajah yang gembira itu. 
Kang Swi tersenyum dan diam-diam Siluman Kecil harus mengakui bahwa pemuda ini memang tampan 
sekali. Kalau tersenyum tampak deretan gigi yang putih bersih, kecil dan rata. Mulutnya berbentuk indah. 


Seperti mulut wanita saja. 


“Ah, kau kira hanya engkau yang kuat minum, Twako? Mari kita bertanding minum arak, agar diketahui 
siapa di antara kita yang lebih kuat.” 
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“Hmmm, engkau bisa mabuk nanti,” Siluman Kecil menjawab sambil tersenyum melihat lagak pemuda 
yang seperti anak-anak itu. 


“Eh, ehh, engkau memandang rendah. Nah, mari kita coba. Berapa banyak pun engkau minum, akan 
kuimbangi, Twako!” 


Siluman Kecil telah dapat menduga bahwa pemuda tampan ini memang bukan orang sembarangan, dan 
tentu memiliki kepandaian, akan tetapi karena sikapnya yang baik dan ramah, tentu saja dia merasa tidak 
enak kalau harus menguji kepandaiannya, biar pun dia ingin sekali tahu sampai di mana kelihaiannya. 
Maka sekarang dia memperoleh kesempatan untuk menguji kekuatan minum pemuda itu dan bagi seorang 
ahli silat tinggi hal ini sudah dapat dipakai ukuran akan kekuatan tenaga dalam seseorang. 


“Baiklah, aku akan minum tiga cawan berturut-turut.” Siluman Kecil lalu minum tiga cawan arak berturut- 
turut. 


Sambil tertawa dan dengan sikap memandang ringan, Kang Swi juga minum tiga cawan arak dan cara dia 
minum memang menunjukkan dia seorang ahli, sekali teguk saja setiap cawan lenyap memasuki perutnya 
yang kecil. 


Siluman Kecil tersenyum. “Kau memang ahli minum,” katanya dan sekarang dia minum berturut-turut lima 
cawan arak! Lalu dia memandang kepada temannya itu yang juga tersenyum dan tanpa berkata apa-apa 
pemuda tampan itu lalu dengan gerakan tangan cepat sekali minum sampai tujuh cawan arak berturut- 
turut! 


“Aku melebihi dua cawan, Twako,” katanya sambil tersenyum lebar. 


Siluman Kecil terkejut juga. Gerakan tangan pemuda itu demikian cepatnya dan walau pun sudah 
menghabiskan tiga dan tujuh cawan arak, akan tetapi sedikit pun jari-jari tangannya tidak pernah kelihatan 
gemetar dan jari-jari tangan itu masih tetap tenang ketika meletakkan kembali cawan kosong di atas meja. 
Padahal dia yang baru minum delapan cawan sudah merasakan betapa hawa arak yang keras sudah naik 
ke dalam kepalanya yang tentu saja dapat ditekannya keluar dengan tenaga sinkang-nya. Dia memandang 
wajah yang tersenyum ramah itu. Tidak enak juga kalau sampai Kang Swi diujinya terus sehingga menjadi 
mabuk, pikirnya. Sekarang pun sudah jelas bahwa dugaannya tidak salah. Pemuda ini memiliki sinkang 
yang cukup kuat. Biarlah dia minum lima cawan lagi. 


“Kau memang hebat,” katanya dan kini dia minum lagi lima cawan arak. 


Akan tetapi Kang Swi memegang guci araknya. “Mengapa bersikap sungkan, Twako? Kita sama-sama 
kuat minum. Mari kita habiskan arak dari guci masing-masing.” Dan pemuda tampan itu lalu mengangkat 
guci araknya, menempelkan bibir guci di mulutnya yang dibuka, kepalanya ditengadahkan dan guci itu lalu 
dimiringkan, araknya dituang dan seperti pancuran memasuki mulutnya yang ternganga sampai habislah 
arak dari dalam guci itu. Ketika dia menaruh kembali guci kosong ke atas meja, jari-jari tangannya masih 
tidak gemetar sama sekali sungguh pun mukanya yang putih itu menjadi agak kemerahan dan kepalanya 
agak bergoyang-goyang! 


Siluman Kecil terkejut. Dia sudah menduga bahwa pemuda tampan itu memang memiliki sinkang yang 
kuat, akan tetapi tidak disangkanya sedemikian kuatnya. Maka gembiralah hatinya karena ternyata teman 
seperjalanannya ini adalah seorang yang memiliki kepandaian tinggi. Dia pun lalu minum semua arak dari 
gucinya. 


Setelah kemasukan arak yang masing-masing tidak kurang dari tiga puluh cawan, Siluman Kecil melihat 
betapa wajah yang kemerahan itu makin berseri dan sikap Kang Swi makin gembira! Kiranya ada pula 
sedikit hawa arak mempengaruhi pemuda ini dan diam-diam Siluman Kecil merasa girang karena 
bagaimana pun juga dialah yang menang dalam pertandingan ini. Pemuda itu biar pun belum dapat 
dikatakan mabuk, akan tetapi caranya bicara dan tersenyum sudah lebih ringan dan lebih gembira dari 
biasa, tanda bahwa dia telah dipengaruhi hawa arak. 


Mendadak pemuda itu tertawa sambil memandang keluar. Siluman Kecil juga lantas memandang dan 
ternyata yang ditertawakan oleh Kang Swi itu adalah seorang laki-laki yang jalannya pincang. Orang ini 
mukanya penuh dengan kumis dan cambang bauk, amat lebat hampir menyembunyikan semua mukanya 
sehingga sukar ditaksir berapa usianya. Begitu masuk, orang ini lantas duduk di sudut bagian depan dan 
sama sekali tidak mempedulikan para tamu lainnya yang mulai berdatangan untuk makan malam. 
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Kemudian, dengan gerak tangannya dia memanggil pelayan. Ketika pelayan itu sudah berdiri di depannya, 
si pincang itu membuat gerakan-gerakan tangan memesan nasi dan arak. Dari gerakannya dan dari 
suaranya yang hanya ah-ah-uh-uh itu tahulah Siluman Kecil bahwa orang itu, selain pincang, juga gagu. 


“Heh-heh-heh!” Kang Swi tertawa-tawa melihat tingkah laku si gagu itu ketika memesan makanan dan 
minuman, membuat gerakan seperti orang sedang makan dan minum. 


Siluman Kecil mengerutkan alisnya. Bocah ini terlalu lancang dan sembrono, pikirnya, mentertawakan 
orang begitu saja, apa lagi cara tertawanya begitu terpingkal-pingkal seolah-olah pemuda tampan itu 
melihat suatu hal yang luar biasa lucunya. Padahal, apakah lucunya seorang gagu memesan makanan dan 
minuman? Tentu saja harus menggunakan gerak tangan! 


“Hemmm, Hiante, jangan sembarangan mentertawakan orang!” tegurnya. “Apakah kau tidak melihat 
langkahnya tadi biar pun terpincang-pincang? Dan lihat sinar matanya! Hati-hatilah, jangan menghina 
orang, kurasa dia bukan orang sembarangan!” 


“Ha-ha-ha!” kembali Kang Swi tertawa dan masih terdengar terkekeh biar pun dia sudah mendekap 
mulutnya. “Bagaimana tidak akan tertawa melihat yang selucu itu? Hi-hik, Twako... apakah kau tidak tahu, 
heh-heh...“ Kang Swi kembali tertawa dan menutupi mulutnya sambil memejamkan mata menahan 
kegeliannya. 


Tangis dan tawa biasanya amat menular. Melihat Kang Swi tertawa terpingkal-pingkal seperti itu, biar pun 
dia sendiri masih belum mengerti apa yang ditertawakannya, tanpa disadarinya Siluman Kecil juga 
tersenyum dan ikut gembira. “Apa sih yang lucu?” dia bertanya, kini menjadi ingin sekali untuk 
mengetahuinya. 


“Twako, hi-hik-hik aku tidak mentertawakan pincangnya atau gagunya, akan tetapi... heh-heh...“ 
“Ada apa sih?” 


“Mungkin orang lain dapatlah dia kelabui, akan tetapi aku!” Kang Swi menepuk dada dengan lagak 
sombong. “Di depan hidung seorang ahli seperti aku dia berani main gila, ha-ha-ha! Kumisnya terlalu ke 
atas dan agak miring penempelannya, dan cambangnya terlalu penuh di bagian pipi kiri. Ha-ha-ha, kalau 
tidak pandai menyamar, permainan itu sungguh berbahaya!” 


Pemuda ini terus tertawa ha-ha-hi-hi dan Siluman Kecil maklum bahwa biar pun tidak sampai mabuk, 
terlalu banyak arak itu membuat Kang Swi menjadi terlalu gembira sehingga dia khawatir kalau-kalau 
sampai menimbulkan persoalan. Betapa pun juga, dia kini memperhatikan orang itu dan setelah 
mendengar kata-kata Kang Swi tadi, dia baru dapat melihat hal-hal yang hanya dapat diketahui oleh 
seorang ahli itu. Dan agaknya, temannya ini benar! Mencurigakan sekali si pincang itu. Mendengar orang 
tertawa, si pincang menengok, akan tetapi karena terhalang oleh pilar dan pot bunga, dia tidak melihat 
Siluman Kecil dan Kang Swi. 


Siluman Kecil juga terpaksa ikut tertawa, lalu bertanya lirih, “Apakah kau mengenal dia?” 


Kang Swi menggeleng kepala sambil tersenyum-senyum, pringas-pringis seperti orang sinting. Melihat 
keadaan temannya ini, Siluman Kecil merasa khawatir kalau-kalau ulahnya yang biasanya memang aneh 
dan kadang-kadang ugal-ugalan itu kini ditambah oleh pengaruh arak akan menimbulkan keributan, maka 
dia lalu bangkit dan mengajak kembali ke rumah penginapan. 


Kang Swi tidak membantah, dibayarnya harga makanan dengan royal, dan mengatakan bahwa uang 
kembalinya agar dibagi-bagi di antara para pelayan, kemudian dia berjalan bersama Siluman Kecil pergi 
meninggalkan warung, setelah sekali lagi tertawa ke arah si pincang, sedangkan Siluman Kecil 
menyembunyikan mukanya di balik rambutnya yang putih panjang. 


Akan tetapi ketika mereka tiba di depan rumah penginapan, terdengar teriakan tertahan, “Siluman Kecil...!” 
Siluman Kecil dan Kang Swi terkejut dan cepat menoleh. Mereka masih sempat melihat dua orang prajurit 


dengan mata terbelalak dan muka pucat melarikan diri tergesa-gesa dari situ, menyelinap di antara orang 
banyak. 
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Siluman Kecil menarik napas panjang dan berbisik, “Sungguh tidak enak sekali. Di sini banyak orang 
mengenalku.” 


Kang Swi tersenyum. “Twako, agaknya di kota ini banyak terdapat orang-orang yang ketakutan melihat 
wajahmu yang tampan dan gagah...“ 


“Hemmm, tidak perlu mengejek!” Siluman Kecil menegur. 
“Ahh, aku salah bicara. Mereka takut mendengar namamu yang tersohor.” 
“Sudahlah, aku pun tidak mempunyai keperluan di sini. Malam ini aku akan pergi saja,” kata Siluman Kecil. 


“Eh-ehh, apakah kau akan merelakan saja uangmu dibawa lari oleh nenek itu? Kurasa hanya di tempat 
keramaian besok sajalah kita dapat menemukan nenek itu.” 


“Bukankah ujian sudah dimulai hari ini?” 


“Tidak, sudah kuselidiki. Hari ini hanya diadakan pemilihan di antara para pelamar, pemilihan dari mereka 
yang berkepandaian tinggi untuk dipertandingkan besok, untuk memperebutkan kedudukan pengawal 
pribadi gubernur yang hanya akan dipilih tiga empat orang banyaknya. Selebihnya hanya akan diterima 
sebagai prajurit pengawal kalau memenuhi syarat. Jadi besoklah orang-orang kang-ouw akan bermunculan 
dan tentu kita akan dapat menemukan nenek itu.” 


“Tetapi aku banyak dikenal orang, hanya akan menimbulkan keributan saja.” Siluman Kecil yang biasanya 
menyendiri itu merasa tidak enak kalau mengingat akan hal itu. 


“Twako, Jangan khawatir. Aku tadi mentertawakan penyamaran konyol si pincang itu bukan karena 
sombong, tetapi karena aku benar-benar seorang ahli dalam mendandani orang. Kalau Twako besok 
kudandani, agaknya orang tuamu sendiri tidak akan dapat mengenalmu lagi, Twako. Dengan menyamar, 
Twako akan dapat menonton dengan leluasa, juga akan dapat mencari nenek penjual rumput itu.” 


Siluman Kecil menghela napas. Dia merasa kalah bicara dengan pemuda lincah ini. “Baiklah...,“ katanya. 


“Dan maafkan aku, Twako. Bukan sekali-kali maksudku untuk merendahkan Twako dengan menyewakan 
kandang kuda, akan tetapi apa boleh buat, kamar telah habis dan aku... sejak kecil aku tidak bisa tidur 
sekamar dengan orang lain. Ataukah Twako yang memakai kamarku itu dan biar aku tidur di luar saja?” 


“Ahhh, tidak...! Jangan...! Pakailah kamar itu sendiri, aku sudah biasa tidur di alam terbuka. Akan tetapi 
sungguh mengherankan. Mengapa sih kau tidak bisa tidur berdua dengan orang lain dalam satu kamar?” 


“Sudah sejak kecil... aku tidak bisa tidur kalau ada orang lain dalam kamarku.“ 


Siluman Kecil terseret oleh sikap dan keanehan temannya itu, maka dia lalu menggoda, “Hemmm, kalau 
begitu bagaimana kelak kalau kau kawin?” 


“Ihhh! Twako sungguh ceriwis! Siapa yang mau kawin?” Setelah berkata demikian, Kang Swi berkelebat 
pergi, memasuki rumah penginapan dengan gerakan cepat. 


Siluman Kecil tersenyum dan menggeleng-geleng kepala. Pemuda itu seperti anak kecil saja. Siauw-hong 
agaknya lebih dewasa dari pada Kang Swi. Maka dia pun kemudian memasuki kandang kuda dari pintu 
pekarangan samping dan ternyata A-cun dan Siauw-hong sudah tidur. Siluman Kecil lalu duduk melakukan 
siulian dan ternyata enak mengaso di atas tumpukan rumput kering itu dan mendapatkan hembusan angin 
semilir yang lembut dan yang dapat memasuki kandang kuda..... 


Kekkkkkkkkek kek a kak 


Pada keesokan harinya, keadaan di kota Ceng-couw menjadi makin ramai. Memang keramaian sayembara 
itu terjadi pada hari ini, di mana para pelamar yang mempunyai kepandaian tinggi akan memperebutkan 
kedudukan pengawal-pengawal pribadi dari gubernur. Di antara ratusan orang pelamar, setelah diuji 
ketangkasan dan tenaganya kemarin, hanya ada belasan orang saja yang dicalonkan, dan tentu saja bagi 
mereka yang belum sempat diuji, kalau memiliki kepandaian, diperkenankan juga mengikuti pertandingan 
adu kepandaian itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Pekarangan yang merupakan alun-alun di depan istana gubernur sudah penuh dengan manusia yang ke 
semuanya mengelilingi sebuah panggung yang tinggi dan luas, yang sengaja dibangun untuk keperluan itu. 
Karena panggung itu tinggi, maka walau pun mereka yang kebagian tempat agak jauh pun dapat melihat 
dengan jelas apa yang terjadi di atas panggung. Dan di tempat duduk kehormatan yang berada di depan 
istana, duduklah Gubernur Ho-nan sendiri, yaitu Gubernur Kui Cu Kam, dikelilingi oleh para pengawalnya 
dengan ketat untuk menjaga keselamatan gubernur ini. 


Sedangkan Cui-lo-mo Wan Lok It yang mengatur sayembara pemilihan pengawal itu, sejak kemarin sudah 
sibuk dan kini dia kadang-kadang kelihatan di dekat panggung, kadang-kadang tidak kelihatan karena si 
rambut merah dan pemabuk ini terkadang mengadakan perondaan sendiri untuk menjamin kelancaran 
pemilihan itu, juga harus menjaga keamanan gubernur yang kebetulan berkenan menyaksikan pula 
pemilihan calon pengawal-pengawalnya itu. 


Setelah matahari naik tinggi dan Gubernur Kui Cu Kam telah duduk di tempatnya, bersama dengan para 
pembesar-pembesar dan para pembantunya, tambur dan canang dipukul bertalu-talu sebagai tanda bahwa 
sayembara akan dimulai. Seperti semut-semut yang sibuk, orang-orang yang menonton bergerak 
mendekati panggung. 


Kang Swi yang sudah siap dengan dandanan ringkas dan dengan pedang di punggung, sejak tadi telah 
siap dan kini dia mendatangi kandang kuda bersama seorang kakek keriputan. Kakek tua ini bukan lain 
adalah Siluman Kecil yang telah “disulap” menjadi kakek oleh tangan Kang Swi yang ternyata memang 
benar-benar pandai sekali merias penyamaran itu, dan ternyata pemuda tampan ini sudah membawa 
perlengkapan untuk merias dan membuat penyamaran-penyamaran. Ternyata bahwa dia memang benar 
seorang ahli, maka tidak mengherankan kalau dia dapat mengetahui penyamaran si pincang yang gagu itu 
dan mencela penyamarannya. 


Siluman Kecil menjadi kagum bukan main ketika dia melihat bayangan wajahnya sendiri yang sudah 
berubah menjadi seorang kakek itu di dalam cermin. Dia memuji kelihaian Kang Swi akan tetapi pemuda itu 
hanya tersenyum saja. 


“Sekarang kau tidak khawatir akan dikenal orang lagi, Twako, dan dengan leluasa kau dapat mencari 
nenek itu di antara penonton.” 


A-cun, pelayan atau kacung pengiring Kang Swi, lama memandang dengan bengong terlongong kepada 
kakek tua yang datang bersama majikannya itu. Dia tidak berani bertanya kepada majikannya siapa 
adanya kakek itu, hanya dia merasa heran dari mana datangnya kakek itu yang memasuki kandang 
bersama majikannya. 


“Ehh, A-cun, di mana adanya Siauw-hong?” tanya pemuda tampan itu ketika dia tidak melihat si pengemis 
muda di situ. 


“Dia? Ahh, sejak tadi dia sudah pergi, Kongcu. Katanya dia hendak nonton keramaian.” 


“Hemmm, kalau begitu engkau tinggallah di sini menjaga kuda-kuda kita, A-cun, kami hendak pergi nonton 
keramaian juga,” kata Kang Swi yang segera mengajak Siluman Kecil pergi. Kang Swi tidak lupa membawa 
pedangnya yang digantung di punggungnya sehingga dia kelihatan gagah sebab pagi hari itu dia 
mengenakan pakaian yang ringkas. 


Setelah tiba di depan istana gubernur, ternyata di situ telah berkumpul banyak orang dan di atas panggung 
itu tengah terjadi pertandingan yang ramai, diikuti oleh sorak-sorai para penonton yang sudah terdengar 
dari tempat jauh. Siluman Kecil lalu memisahkan diri untuk mencari nenek pencuri uangnya dan mereka 
saling berjanji akan berjumpa kembali nanti di rumah penginapan. Kang Swi sendiri kemudian menyelinap 
di antara penonton untuk mendekati panggung. 


Ternyata pertandingan di atas panggung telah selesai. Seorang yang bertubuh gemuk pendek dirobohkan 
oleh seorang pemuda tinggi kurus. Pemuda tinggi kurus ini memang istimewa sekali. Dia bukan merupakan 
seorang di antara para calon yang kemarin terpilih, melainkan seorang yang baru muncul di antara 
penonton. Akan tetapi secara berturut-turut dia telah mengalahkan sepuluh orang calon terpilih dan 
masing-masing dirobohkan dalam waktu belasan jurus saja! 
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Si gemuk pendek yang terakhir itu pun dirobohkannya dalam waktu sepuluh jurus, maka tentu saja 
kemenangan-kemenangannya disambut oleh sorak-sorai para penonton yang merasa kagum terhadap 
pemuda tinggi kurus berpakaian sederhana itu. Sekarang, atas perintah Ho-nan Ciu-lo-mo yang dapat 
menilai kepandaian orang, pemuda kurus itu dipersilakan untuk beristirahat lebih dulu. Pemuda itu 
mengangguk dan turun dari atas panggung, lenyap di antara para penonton. 


Ketika Kang Swi tiba di dekat panggung, pemuda tinggi kurus itu sudah turun sehingga pemuda tampan 
dan royal ini tidak sempat melihat wajah pemuda yang sudah menang sepuluh kali itu. Kini pengatur 
pertandingan, seorang perwira tinggi besar dan tua, yaitu bukan lain adalah Su-ciangkun yang bernama Su 
Kiat, seorang di antara pengawal Gubernur Ho-nan, setelah menyuruh mundur pemuda tinggi kurus, lalu 
memanggil dengan suara nyaring nama seorang calon yang kemarin dipilih. Muncullah seorang laki-laki 
berusia tiga puluh tahun lebih yang bertubuh kecil, yang muncul di panggung dengan muka agak pucat dan 
sikap yang sungkan dan jeri. 


Memang hati si kecil ini sudah jeri ketika menyaksikan betapa selain para calon, ternyata di antara banyak 
penonton itu terdapat orang pandai seperti pemuda tinggi kurus tadi. Oleh karena itu, belum juga 
bertanding, hatinya sudah merasa jeri dan dia kehilangan kepercayaan kepada dirinya sendiri. Dengan 
sikap sungkan-sungkan dan merendah dia lalu berdiri menanti di atas panggung, dengan kedua pundak ke 
muka sehingga tubuhnya kelihatan makin kecil lagi. 


Sebuah nama dipanggil lagi dan muncullah orang kedua, juga seorang calon yang kemarin telah dipilih, 
yang mukanya kuning pucat dan mulutnya selalu tersenyum masam. Setelah diberi tanda oleh Perwira Su 
Kiat, mereka bergebrak dan bertanding. Akan tetapi, belum sampal dua puluh jurus, si kecil menang dan 
orang bermuka kuning pucat itu terlempar ke bawah panggung, disambut sorak-sorai penonton yang 
merasa kagum bahwa laki-laki yang pemalu dan bertubuh kecil itu ternyata lihai juga. 


Berturut-turut maju sampai lima orang calon, akan tetapi semuanya dikalahkan oleh si kecil yang lihai dan 
yang kini mulai menemukan kembali kepercayaannya kepada diri sendiri setelah berturut-turut memperoleh 
kemenangan. Habislah semua calon yang terpilih kemarin. 


“Kini kesempatan dibuka kembali kepada para orang gagah yang hadir di antara penonton dan yang belum 
sempat didaftar kemarin, untuk turut mengikuti sayembara pertandingan dan dipersilakan naik ke atas 
panggung!” kata Perwira Su Kiat dengan suaranya yang menggeledek. 


“Biar saya mencobanya!” Terdengar jawaban yang tidak kalah nyaringnya dan dari bawah panggung 
melayanglah sesosok tubuh yang tinggi besar. Semua penonton tertegun ketika melihat seorang laki-laki 
yang usianya kurang lebih empat puluh tahun, tubuhnya tinggi besar seperti raksasa dan kepalanya 
gundul, bukan gundul karena dicukur, melainkan memang gundul karena botak! 


Dengan mulut menyeringai lebar, raksasa gundul ini menghampiri si kecil, lalu berkata, “Anak yang baik, 
lebih baik kau meloncat turun saja dengan tubuh utuh dan mengalah kepadaku.” 


Biar pun tadinya si kecil ini merasa jeri, tetapi kini setelah memperoleh kemenangan berturut-turut selama 
lima kali, hatinya sudah menjadi besar dan tentu saja dia marah sekali mendengar dirinya disebut “anak 
yang baik' oleh raksasa itu. Terdengar suara ketawa di antara para penonton mendengar ucapan itu dan si 
kecil menjadi merah mukanya. Maka tanpa banyak cakap lagi, dia lalu menyerang dengan pukulan kedua 
tangannya. Gerakannya memang gesit bukan main dan kemenangannya yang berturut turut tadi pun 
mengandalkan kegesitannya itulah. 


“Buk! Buk! Buk!” 


Secara bertubi-tubi dan cepat bukan main, dua tangan jagoan kecil itu telah melakukan pukulan, dan 
anehnya si raksasa gundul itu menerima semua pukulan yang tepat mengenai perut dan dadanya itu tanpa 
menangkis atau mengelak, seolah-olah semua pukulan itu tidak dirasakannya sama sekali! Dan memang 
semua pukulan si kecil itu seperti mengenai karet saja, membalik dan selagi si kecil terkejut setengah mati, 
tiba-tiba raksasa itu tertawa, tangannya yang besar dengan lengan yang panjang itu lantas saja 
menyambar. 


“Plakkk!” 


Sebuah tamparan mengenai bawah telinga si kecil dan dia mengeluh kemudian roboh pingsan! Tentu saja 
peristiwa mengejutkan ini disambut oleh sorak-sorai para penonton. Si kecil tadi demikian lihainya, akan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


tetapi dengan sekali tamparan saja dia roboh pingsan oleh raksasa gundul itu. Maka dapat dibayangkan 
betapa lihainya si raksasa gundul ini! Dan tentu akan ramai sekali kalau raksasa gundul yang kebal ini 
diadu dengan pemuda tinggi kurus yang telah menang sepuluh kali tadi. 


Agaknya Perwira Su Kiat juga berpendapat demikian. Dia sudah mencari-cari dengan pandang matanya ke 
arah menyelinapnya pemuda tinggi kurus tadi. Tetapi tiba-tiba nampak bayangan orang berkelebat dan 
seorang pemuda tampan telah melompat dengan gerakan indah dan ringan ke atas panggung, 
menghadapi si raksasa gundul. 


Pemuda tampan ini tersenyum lebar dan memandang si raksasa dengan sinar mata berkilat. Di punggung 
pemuda ini kelihatan tergantung sebatang pedang dan pakaian pemuda ini biar pun ringkas namun amat 
perlente dan serba indah. Karena pemuda tampan ini berperawakan kecil ramping, maka berhadapan 
dengan raksasa gundul nampak perbedaan yang amat menyolok sekali. Yang satu kecil dan kelihatan 
halus lemah, sedangkan yang kedua tinggi besar dan kelihatan kokoh kuat. Sungguh bukan merupakan 
lawan yang seimbang! 


“Ha-ha, anak kecil mengapa ikut-ikutan dan ingin bertanding?” 

“Lebih baik pulang, nanti dicari ibumu!” 

“Belajar lagi sepuluh tahun baru datang ke sini!” 

Teriakan-teriakan penonton yang dilontarkan kepada pemuda yang kelihatan masih remaja dan tampan itu 
disambut oleh pemuda itu dengah senyum simpul. Pemuda ini bukan lain adalah Kang Swi, pemuda 
tampan royal yang datang bersama Siluman Kecil. Dengan sikap tenang Kang Swi melangkah maju 
menghadapi si raksasa gundul. 

“Heh, kau anak kecil yang lebih pantas membaca kitab dari pada berada di sini!” Si gundul berteriak. 
“Benar, turun saja!” 

“Buat apa mengantar nyawa sia-sia!” 

“Mati konyol nanti! Sayang ketampananmu!” 

Kang Swi tersenyum. Senang hatinya. Dia merasa yakin akan dapat mengalahkan raksasa gundul ini, 
maka makin hebat orang mengkhawatirkan dirinya, makin baiklah karena kemenangannya nanti akan 
terasa lebih nikmat. Dia menjura keempat penjuru dengan lagak yang angkuh, sehingga Perwira Su Kiat 


yang juga memandang rendah pemuda remaja ini lalu berseru, “Hayo kalian berdua cepat memulai!” 


Raksasa gundul itu kemudian melangkah maju. “Bocah sombong, biarlah kau boleh memukulku, tanpa 
kulawan pun engkau akan kalah dan kedua tanganmu akan patah patah dipakai memukul tubuhku.” 


Banyak orang tertawa menyambut ucapan raksasa ini. 


“Benarkah?” Kang Swi bertanya. “Hendak kucoba sampai di mana sih tebalnya kulitmu maka kau berani 
berkata demikian. Nah, coba kau terimalah ini!” Tangan kiri Kang Swi menyambar ke depan secara 
sembarangan. 


“Syuuuttttt, plakkkkk!” 


“Aughhh... Raksasa gundul itu jatuh berlutut dan kedua tangannya memegangi dada yang terkena 
tamparan Kang Swi. 


Tangan pemuda halus itu rasanya seperti tusukan pedang tajam yang dapat menembus kekebalannya, 
dadanya terasa nyeri bukan main, panas dan perih. Semua penonton tadinya menyangka bahwa raksasa 
itu pura-pura saja untuk mempermainkan lawan, akan tetapi ketika mereka melihat wajah itu berkerut- 
merut menahan nyeri, kemudian muka raksasa itu menjadi merah dan matanya melotot marah, mereka 
terkejut dan terheran-heran. Benarkah tamparan yang perlahan itu membuat si raksasa yang kebal itu 
kesakitan? 
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Sikap raksasa gundul itu menjawab keraguan mereka ketika si raksasa mengeluarkan suara gerengan 
marah dan tiba-tiba tubuhnya yang tadi berlutut itu menerjang ke depan. Gerakannya seperti seekor singa 
marah menerkam kambing, kedua lengan yang panjang itu dikembangkan, jari-jari tangan membentuk 
cakar hendak menerkam, matanya melotot dan mulutnya terbuka mengerikan! 


Dengan gerakan yang indah dan ringan sekali, Kang Swi sudah meloncat ke samping tepat pada saat 
kedua tangan lawan sudah hampir dapat mencengkeramnya dan pada detik itu juga, kaki kanannya 
menendang ke arah lutut dan tangannya dengan jari terbuka menyambar ke arah lambung. 


“Dukkk! Plakkk!” 


Tak dapat dicegah lagi, tubuh tinggi besar itu terjelungkup ke depan dengan terpaksa, dan hidungnya 
mencium lantai panggung sehingga ketika dia merangkak bangun, hidungnya berdarah dan mulutnya 
menyeringai karena selain lututnya terasa nyeri, juga lambungnya mendadak menjadi mulas! Akan tetapi, 
dia menjadi makin penasaran dan marah, apa lagi ketika mendengar para penonton bersorak riuh rendah. 


Tadi, ketika raksasa itu jatuh berlutut, para penonton masih belum yakin benar akan kelihaian Kang Swi, 
akan tetapi robohnya raksasa itu untuk kedua kalinya, kelihatan jelas oleh para penonton sehingga 
meledaklah pujian mereka terhadap Kang Swi. Tidak mereka sangka bahwa pemuda tampan yang masih 
muda sekali itu demikian hebatnya, dengan mudah saja dalam dua gebrakan telah merobohkan raksasa itu 
dua kali! 


“Arghhhhh...” Seperti suara seekor singa menggereng, raksasa gundul itu menyerang dan kini 
serangannya itu merupakan serangan maut yang mengerikan karena dia bukan hanya menggunakan 
kedua tangannya untuk mencengkeram dari kanan kiri, akan tetapi juga mempergunakan kepalanya yang 
gundul botak itu untuk menyeruduk ke arah dada Kang Swi! 


“Hemmm...!” Kang Swi berseru mengejek dan tiba-tiba ketika dia menjejakkan kakinya, tubuhnya mencelat 
ke atas dengan gerakan cepat tak terduga sehingga serangan si raksasa itu luput dan tubuhnya terhuyung 
ke depan. Kang Swi yang meloncat tinggi ke atas itu kini sudah meluncur turun sambil membalikkan tubuh 
dan kakinya menginjak tengkuk lawan sambil mengerahkan tenaganya. 


“Hekkk!” Tubuh tinggi besar itu terdorong ke bawah dan karena tadi dia menggunakan tenaga untuk 
menyeruduk, maka begitu diinjak tengkuknya, tenaga serudukannya bertambah dan kepalanya kini 
menyeruduk ke bawah dengan kekuatan dahsyat. 


“Brakkkkk...!” 


Kepala itu menancap di lantai papan panggung, masuk sampai ke lehernya dan kedua kakinya bergerak- 
gerak di atas panggung! Terdengar suara ketawa di sana-sini dari mulut mereka yang suka akan tontonan 
yang menyeramkan, akan tetapi banyak pula yang meringis dan merasa ngeri, mengira bahwa kepala 
botak itu pecah atau paling tidak tentu akan robek-robek. 


Kang Swi mendekati, kakinya menendang. 
“Bukkk!” 


Tubuh itu tercabut dan terlempar ke luar panggung, jatuh berdebuk di bawah panggung dalam keadaan 
pingsan, dirubung banyak orang dan mereka ini terheran-heran karena kepala botak itu sama sekali tidak 
terluka, sungguh pun orangnya pingsan. Maka meledaklah sorak dan pujian yang dilontarkan orang kepada 
Kang Swi. 


Diam-diam Perwira Su Kiat terkejut sekali. Hari ini dia telah banyak sekali melihat orang yang 
kepandaiannya jauh melampaui tingkatnya! Apa lagi perwira ini, bahkan Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It 
sendiri yang merupakan jagoan kepercayaan Gubernur Ho-nan terkejut melihat kepandaian Kang Swi. 
Pemuda tampan itu benar-benar hebat, entah mana lebih lihai dibandingkan dengan pemuda tinggi kurus 
yang telah menang sepuluh kali pertandingan tadi. 


Maka Ciu-lo-mo segera memberi isyarat kepada Su Kiat untuk memanggil pemuda tinggi kurus tadi, dan 
dia sendiri lalu duduk dan minum arak dari gucinya dengan hati penuh kegembiraan dan ketegangan 
hendak menyaksikan pertempuran yang tentu akan amat menarik antara kedua orang pemuda itu. 
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Sementara itu, Gubernur Kui Cu Kam sendiri mengangguk-angguk dan memuji, dia merasa senang kalau 
mendapatkan seorang pengawal yang lihai dan tampan seperti Kang Swi itu. 


“Orang muda tinggi kurus yang telah menang sepuluh kali tadi, kini dipersilakan naik ke panggung!” Su Kiat 
berseru dengan suara lantang. 


Dia harus mengulang panggilannya sampai tiga kali, barulah kelihatan pemuda tinggi kurus itu naik ke atas 
panggung. Sikapnya seperti orang yang amat ragu-ragu sehingga mengherankan hati semua orang. 
Apakah pemuda tinggi kurus itu takut melawan pemuda tampan yang telah mengalahkan si raksasa gundul 
itu? 


Kang Swi sendiri terkejut dan terheran-heran ketika dia memandang wajah pemuda itu karena ternyata 
bahwa pemuda kurus itu bukan lain adalah tukang kudanya sendiri! Siauw-hong! Dia memang sudah 
menduga bahwa tukang kudanya itu adalah seorang pengemis muda yang memiliki kepandaian, akan 
tetapi sungguh sama sekali tidak disangkanya bahwa Siauw-hong yang hanya kebetulan saja bertemu 
dengan Siluman Kecil, kini ikut pula memasuki sayembara dan menurut ucapan perwira itu tadi telah 
menang sepuluh kali! 


“Harap Ji-wi enghiong suka memperkenalkan kepada Taijin dan semua tamu yang terhormat!” terdengar 
Perwira Su Kiat yang mendapatkan isyarat dari Ciu-lo-mo berseru dari sudut panggung. 


Siauw-hong dan Kang Swi segera menghadap ke arah tempat kehormatan, menjura ke arah para 
pembesar di situ dan terdengarlah Kang Swi berkata dengan suara lantang, “Hamba bernama Kang Swi!” 


Siauw-hong juga menjura dan berkata, suaranya lirih, tidak selantang suara pemuda royal itu, “Hamba 
bernama Siauw-hong!” 


Su Kiat lalu memberi isyarat dengan mengangkat tangannya. “Karena calon-calon lain sudah habis, maka 
untuk menentukan siapa pemenangnya, harap ji-wi enghiong suka mulai dengan pertandingan ini. Silakan!” 


“Kongcu...“ Siauw-hong berkata sambil memandang kepada calon lawannya dengan sinar mata penuh 
keraguan. 


“Hemmm, kiranya engkau, Siauw-hong?” Kang Swi berkata lirih. 
“Benar, Kongcu”. 


Kang Swi memandang kepada Siauw-hong dengan penuh perhatian dan diam-diam merasa tertarik sekali. 
Wajah itu kini tidak kotor seperti biasa, melainkan bersih dan pakaiannya, biar pun sederhana dan tidak 
mewah, namun rapi dan tiada tambalannya seperti kemarin. Wajah itu tampan sekali, biar pun agak kurus. 
Dipandang seperti itu, Siauw-hong merasa canggung dan malu. 


“Harap maafkan, Kongcu, sebenarnya... saya sudah tamat belajar maka saya berhak menanggalkan 
pakaian pengemis itu. Saya... saya ingin mencari pengalaman, maka saya memasuki sayembara ini, tidak 
saya sangka akan berhadapan dengan Kongcu sebagai saingan.” Dia tersenyum, hanya sebentar saja 
senyumnya karena dia segera memandang dengan wajah serius kembali. 


Kang Swi tertawa. “Bagus! Aku senang sekali kalau aku dapat menguji kepandaianmu, Siauw-hong. 
Marilah!” 


“Silakan Kongcu mulai,” kata Siauw hong yang bersikap hormat dan merendah. 
“Nah, jagalah seranganku!” 


Kang Swi menerjang maju dengan cepat dan Siauw-hong juga sudah bergerak cepat sekali mengelak dan 
balas menyerang. Gerakan pemuda pengemis ini mantap dan cepat, dari lengannya menyambar hawa 
pukulan yang membuktikan bahwa dia telah memiliki kekuatan sinkang yang cukup hebat. Kang Swi si 
pemuda tampan yang royal itu terkejut bukan main karena baru terbuka matanya bahwa tukang kudanya 
itu, yang dianggap sebelumnya hanya pernah belajar silat saja, ternyata merupakan seorang ahli silat kelas 
tinggi! Apa lagi ketika Siaw-hong mainkan ilmu silat yang penuh mengandung serangan-serangan totokan 
maut amat aneh dan cepat, dia sampai terdesak mundur! 
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Akan tetapi, pemuda hartawan she Kang ini mempunyai semacam watak yang buruk, yaitu dia selalu 
terlalu mengandalkan kepandaiannya sendiri sehingga sedikit congkak dan memandang remeh 
kepandaian orang lain. Kini, biar pun sudah jelas padanya bahwa kepandaian Siauw-hong sama sekali 
tidak boleh dipandang ringan, namun dia bersikap sebagai seorang yang tingkatnya lebih tinggi hendak 
menguji kepandaian orang yang lebih rendah tingkatnya, maka dia sengaja main mundur dan hendak 
'menguras' kepandaian orang! 


Karena kekurang hati-hatian yang timbul dari kecongkakan inilah, ketika dia menangkis sambil mengelak, 
tanpa dapat dicegahnya lagi lengan dekat sikunya kena tertotok dan hampir saja dia berteriak karena untuk 
beberapa detik lamanya, lengan yang tertotok itu menjadi lumpuh! 


Namun, memang orang she Kang ini lihai bukan main. Tubuhnya sudah mencelat ke atas, tinggi sekali 
seperti seekor burung terbang, berjungkir balik sampai empat kali di udara dan ketika dia turun kembali, 
lengannya sudah sembuh dan kini baru dia tahu bahwa Siauw-hong benar-benar amat berbahaya kalau 
diberi kesempatan. Oleh karena itu, dia lalu menyerang dan mengeluarkan ilmu simpanannya. Dari kedua 
tangannya yang terbuka itu menyambar hawa yang mengeluarkan suara bersuitan seperti gerakan 
sebatang pedang tajam. Siauw-hong berseru kaget dan cepat mengelak ke sana-sini. 


Di bawah panggung, menyelinap di antara banyak orang, Siluman Kecil juga kagum sekali. Dia belum 
berhasil menemukan nenek penjual sepatu rumput yang dianggapnya mencuri uangnya itu, maka dia 
berkesempatan pula menonton pertandingan antara dua orang yang dikenalnya dengan baik itu, dan 
terkejutlah Siluman Kecil. 


Tidak disangkanya bahwa mereka, terutama sekali Siauw-hong yang tak mau mengaku siapa gurunya itu, 
ternyata adalah orang-orang yang benar-benar amat lihai, bukanlah ahli-ahli silat sembarangan saja! Dan 
kini dia memandang dengan penuh perhatian ilmu silat yang mukjijat dari Kang Swi, maklum bahwa 
pukulan-pukulan yang mengandung hawa tajam bersuitan itu benar-benar amat berbahaya sekali. Dia telah 
dapat menduga bahwa kalau dilanjutkan, selain Siauw-hong tentu kalah, juga pukulan itu mungkin saja 
mencelakakan pengemis muda itu. Dia pasti tidak akan mendiamkan saja kalau sampai Kang Swi 
mencelakai Siauw-hong dalam pertandingan mengadu ilmu itu, pikirnya. 


Perkiraan Siluman Kecil memang tidak salah. Siauw-hong terkejut setengah mati ketika melihat cara lawan 
menyerangnya. Hawa pukulan yang mengeluarkan bunyi bersuitan itu dan ketika dia memberanikan diri 
menangkis dengan pengerahan sinkang, lengan bajunya robek-robek bagai terbabat pedang dan kulit 
lengannya terluka berdarah seperti disayat pisau tajam! Tentu saja dia meloncat ke belakang dan menjura. 
“Saya mengaku kalah!” 


Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It yang tadi pun menonton pertandingan itu, merasa kagum dan juga girang 
karena dua orang ini benar-benar patut untuk menjadi rekannya dan menjadi pengawal-pengawal pribadi 
Gubernur Ho-nan karena kepandaian mereka boleh diandalkan! Akan tetapi selagi dia ingin memanggil 
kedua orang itu untuk menghadap gubernur, kelihatan ada orang meloncat naik ke atas panggung. Melihat 
ini, Siauw-hong yang sudah merasa kalah itu segera mundur dan diajak turun oleh Ho-nan Ciu-lo-mo yang 
mempersilakan dia menanti di bawah panggung. 


Sementara itu, ketika Kang Swi melihat siapa yang meloncat ke atas panggung untuk menghadapinya, dia 
tersenyum lebar. “Aihh, kiranya badut sandiwara itu yang muncul!” Dia mengejek, dan orang pincang yang 
gagu itu hanya memandang tajam, kemudian dengan gerak tangan dia menantang. 


Para penonton yang berada di sekeliling panggung memandang heran, ada pula yang tertawa. Bagaimana 
orang bercambang bauk yang baru datang ini demikian berani mati? Mungkin juga pernah belajar ilmu silat, 
akan tetapi melihat bahwa dia hanya seorang gagu dan seorang yang kakinya pincang pula, mana 
mungkin dapat melawan pemuda tampan yang ternyata amat lihai itu? 


Akan tetapi, Kang Swi yang juga ingin sekali tahu sampai di mana kelihaian orang gagu dan pincang yang 
dia duga menyamar itu, tanpa membuang waktu segera menyambut tantangan dengan kata-kata nyaring, 
“Kau majulah!” 


Si gagu sudah menerjang dengan pukulan sembarangan. Akan tetapi, orang-orang yang memiliki 
kepandaian tinggi dan yang berada di tempat itu, seperti Siauw-hong, Kang Swi sendiri, Ciu-lo-mo, Siluman 
Kecil dan orang-orang lain terkejut karena mereka ini maklum betapa di balik pukulan sembarangan itu 
tersembunyi hawa pukulan yang amat kuat. 
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Kang Swi yang menangkis pukulan itu segera mengetahuinya karena tangkisannya yang dilakukan dengan 
pengerahan tenaga sinkang-nya ternyata bertemu dengan tenaga sakti yang amat dahsyat dan yang 
membuat dia terhuyung! Marahlah pemuda tampan ini. Sambil berteriak keras dia menerjang, langsung 
saja dia mengeluarkan ilmu pukulan yang mengandung hawa tajam bersuitan tadi. 


Akan tetapi sekali ini dia sungguh-sungguh bertemu tanding. Biar pun si gagu itu tidak mengeluarkan ilmu- 
ilmu tertentu yang dapat dikenal orang, melainkan hanya bergerak sembarangan saja, bahkan gerakannya 
meniru gerakan lawan, namun tetap saja Kang Swi menjadl kewalahan! Pukulan-pukulannya dengan 
mudah dapat dielakkan atau ditangkis tanpa mengakibatkan apa-apa karena hawa pukulan mukjijat yang 
tajam itu ternyata lenyap ditelan hawa pukulan dari lawannya, bahkan beberapa kali dia dibuat terhuyung 
ke belakang, terpelanting ke samping atau hampir jatuh terjerumus ke depan. Seolah-olah dia tidak 
berdaya dan dipermainkan oleh serangkum tenaga dahsyat yang menguasainya. 


Celakanya, secara aneh sekali tenaga si gagu itu kadang-kadang mengandung hawa panas membakar 
dan kadang-kadang dingin membekukan sehingga Kang Swi benar benar menjadi bingung dan penasaran. 
Karena jelas bahwa dia kalah angin, dan betapa pun dia mengeluarkan seluruh kepandaian dan 
mengerahkan seluruh tenaganya tetap saja dia terdesak, dia merasa tersinggung kehormatannya, maka 
Kang Swi meraba gagang pedangnya dengan maksud menggunakan senjatanya itu. 


“Uh-uh-uhhh!” terdengar si gagu berseru keras dan tiba-tiba saja Kang Swi terpelanting roboh, dan dia 
hanya merasa betapa kakinya terangkat dan dia tidak dapat mencegah lagi tubuhnya terpelanting! 


Sorak-sorai menyambut kemenangan si gagu ini. Akan tetapi Kang Swi menjadi amat marah. Dia meloncat 
bangun dan hendak mencabut pedangnya, akan tetapi ternyata Ho-nan Ciu-lo-mo telah berada di situ dan 
berkata, “Silakan Ji-wi ikut bersama kami menghadap gubernur!” Dan ternyata Siauw-hong juga sudah 
diajak oleh Wan Lok It ini. Sementara itu, Perwira Su Kiat mengumumkan bahwa kini telah terpilih tiga 
orang yang dianggap patut menjadi pengawal-pengawal pribadi di istana gubernur, yaitu yang pertama 
adalah si gagu, kedua adalah Kang Swi, dan ketiga adalah Siauw-hong. 


Para penonton menyambut pengumuman ini dengan sorak-sorai memuji sedangkan tiga orang yang dipilih 
itu sudah diajak menghadap gubernur dan berlutut di depan Gubernur Ho-nan, Kui Cu Kam yang merasa 
girang memperoleh tiga orang yang demikian gagah perkasa sehingga hal itu akan lebih memperkuat 
kedudukannya. Sang gubernur segera memuji-muji mereka bertiga dan menyatakan bahwa hari itu juga dia 
akan mengajak mereka bertiga kembali ke Lok-yang dan mereka itu langsung saja bertugas sebagai 
pengawal-pengawal istananya. 


Perwira Su Kiat masih sibuk untuk mengadakan pemilihan calon-calon prajurit dan selagi para penonton 
masih memenuhi tempat itu, diam-diam Siluman Kecil menyelinap di antara banyak orang. Tidak ada orang 
yang menaruh curiga kepadanya. Siapa yang akan mencurigai seorang kakek sederhana dan biasa saja, 
seorang kakek yang menjadi seorang di antara ribuan orang penonton itu? 


Siluman Kecil melihat seorang yang pakaiannya penuh tambalan seperti pengemis menyelinap di antara 
banyak penonton dan hatinya tertarik sekali. Pengemis yang usianya setengah tua ini pakaiannya penuh 
tambalan, akan tetapi bersih. Serupa benar dengan pakaian Siauw-hong sebelum pemuda itu berganti 
pakaian untuk mengikuti sayembara, sewaktu Siauw-hong masih menjadi seorang pengemis muda pula. 
Pakaian yang agaknya masih baru namun sudah penuh tambalan. 


Lebih tertarik lagi hatinya pada saat dia melihat betapa ada seorang kakek, agaknya terus membayangi 
pengemis itu dan ternyata olehnya bahwa kakek ini adalah Ho-nan Ciu-lo-mo yang sudah dikenalnya. 
Siapa yang tidak mengenal jagoan Ho-nan itu? Tentu saja dia sudah mengenal baik Ho-nan Ciu-lo-mo, apa 
lagi pernah dia menjadi tamu kehormatan Gubernur Ho-nan ketika dia membersihkan Ho-nan dari para 
penjahat sehingga dia memperoleh kehormatan diterima sebagai tamu kehormatan oleh gubernur dan dia 
sekalian menitipkan Phang Cui Lan kepada sang gubernur. 


Melihat betapa Ciu-lo-mo membayangi atau lebih tepat mengejar pengemis setengah tua itu, Siluman Kecil 
merasa tertarik sekali dan dia pun cepat membayangi mereka berdua. Dan benar saja dugaannya. Ketika 
pengemis setengah tua itu telah keluar dari pekarangan semacam alun-alun yang penuh dengan penonton 
itu, dan agaknya dia maklum bahwa dia dibayangi oleh Ciu-lo-mo, pengemis itu lalu melarikan diri dengan 
gerakan cepat sekali. Ciu-lo-mo juga cepat mengejarnya dan diam-diam Siluman Kecil yang masih 
menyamar sebagai seorang kakek itu pun mengejar dari jauh, ingin sekali melihat apa yang akan dilakukan 
oleh Ciu-lo-mo terhadap pengemis itu. 
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Suasana di kota agak sunyi karena semua orang tertarik untuk menonton sayembara di depan istana, 
maka pengemis itu yang berlari cepat dikejar oleh Ciu-lo-mo juga dapat bergerak leluasa dan akhirnya 
yang berkejaran itu menuju ke pintu gerbang kota di sebelah utara. Pengemis itu ternyata dapat berlari 
cepat sekali sehingga sampai sekian lamanya belum juga Ciu-lo-mo mampu menyusulnya. Ketika melihat 
betapa pengemis itu akan lolos melalui pintu gerbang, Ciu-lo-mo cepat mengerahkan khikang-nya dan 
berteriak memberi perintah kepada para penjaga pintu gerbang untuk menutupkan pintu gerbang. 


“Tutup pintu gerbang...! Jangan biarkan dia lolos...” Suaranya menggema sampai jauh dan para penjaga 
pintu gerbang dapat mengenali suara Ciu-lo-mo. Apa lagi ketika para penjaga yang berjaga di menara pintu 
gerbang melihat dari atas betapa Ciu-lo-mo datang berlari dari jauh mengejar seorang pengemis yang juga 
berlari cepat sekali, mereka cepat-cepat memutar alat yang menggerakkan pintu gerbang itu. Pintu besi 
yang amat tebal dan berat itu bergerak perlahan dari kanan kiri, berderit-derit suaranya ketika bergerak di 
atas landasan besi. 


Karena tergesa-gesa didorong oleh perintah Ciu-lo-mo, maka empat orang sekaligus maju memutar alat 
untuk menggerakkan daun pintu besi yang dua buah dan yang maju dari kanan kiri itu. Dua buah daun 
pintu itu sudah hampir tertutup, tinggal dua jengkal lagi ketika pengemis itu akhirnya tiba di sana. Empat 
orang penjaga menghadangnya dengan tombak di tangan, akan tetapi dengan beberapa kali gerakan kaki 
tangannya, empat orang penjaga itu terlempar ke kanan kiri dan pengemis itu bagaikan burung terbang 
cepatnya sudah menerjang ke arah pintu yang masih dua jengkal terbuka. Dia menggunakan kedua tangan 
menahan dua buah daun pintu. 


Terjadilah adu tenaga antara empat orang penjaga yang memutar alat penutup pintu dan si pengemis. 
Empat orang itu mengerahkan seluruh tenaga untuk memutar alat yang tiba-tiba macet itu, akan tetapi sia- 
sia belaka. Dua orang penjaga maju lagi dan menyerang si pengemis yang mempertahankan daun pintu 
dengan golok, akan tetapi dua kali kaki pengemis itu menendang dan dua orang penjaga itu terlempar 
serta terbanting roboh. Kini pengemis itu mengeluarkan suara nyaring dan tiba-tiba tubuhnya menyelinap 
melalui renggangan yang sebetulnya terlalu kecil untuk dilalui tubuhnya itu. Ternyata dia telah 
mempergunakan ilmu Sia-kut-hoat yang amat hebat sehingga dia dengan mudah dapat menerobos celah 
dua daun pintu itu dan lolos ke luar dari pintu gerbang, tepat pada saat Ciu-lo-mo telah tiba di situ. 


“Tolol! Buka pintu!” teriak Ciu-lo-mo ketika melihat daun pintu itu kini lantas tertutup setelah tidak ditahan 
lagi oleh tangan pengemis. 


Mendengar bentakan ini, empat orang penjaga itu terkejut dan cepat memutar lagi alat pembuka daun 
pintu. Ciu-lo-mo lalu menerobos keluar dan melanjutkan pengejarannya. Para penjaga hanya melongo dan 
memandang dengan bingung ketika mereka melihat seorang kakek lain cepat berlari keluar dari pintu 
gerbang, tidak lama setelah Ciu-lo-mo lewat. Tentu saja kakek ini adalah Siluman Kecil yang terus saja 
membayangi mereka berdua. 


Setelah keluar dari kota, kini pengemis itu berlari makin cepat lagi, akan tetapi Ciu-lo-mo yang merasa 
penasaran mengejar secepatnya sehingga setelah tiba di lereng bukit, dia hampir berhasil menyusul 
pengemis itu. Tiba-tiba pengemis itu berhenti, mengeluarkan busur dan meluncurkan anak panah yang 
meletus ketika melayang sampai di tempat yang tinggi. Itu adalah tanda rahasia dan tentu saja Ciu-lo-mo 
menjadi makin curiga. 


Kiranya sekarang pengemis itu tidak lari lagi, bahkan menyambut kedatangan Ciu-lo-mo dengan sikap 
tenang. Mereka berhadapan dan Ciu-lo-mo membentak, “Mata-mata laknat! Engkau tentu seorang mata- 
mata, hayo cepat berlutut dan menyerah dengan baik-baik dari pada harus kupaksa dengan kekerasan!” 


“Setan Arak, siapa yang takut kepadamu?” Pengemis setengah tua itu membentak. 


“Mata-mata hina!” Ho-nan Ciu-lo-mo marah sekali dan guci arak di tangannya langsung menyambar ganas 
ke arah kepala pengemis itu. 


Pengemis itu cepat mengelak dan balas menyerang dengan sebuah tongkat pendek yang ujungnya 
bercabang. Gerakannya gesit dan juga mengandung tenaga dahsyat maka cepat Ciu-lo-mo menangkis 
dengan guci araknya. 


Tenaga mereka seimbang karena benturan dua macam senjata itu membuat keduanya terjengkang akan 
tetapi tidak sampai roboh. Melihat hal ini, Ciu-lo-mo tentu saja terkejut. Tak disangkanya bahwa pengemis 
itu demikian lihai, maka dia cepat menubruk dan mengirim serangan bertubi-tubi dengan guci arak dan 
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dengan tangan kirinya. Pengemis itu pun bergerak cepat, mengelak, menangkis dan balas menyerang. Kini 
terjadilah pertandingan yang seru, dan dari balik sebuah pohon yang besar, Siluman Kecil hanya menonton 
tanpa mencampuri pertandingan itu karena dia pun tidak mengenal siapa adanya pengemis setengah tua 
yang cukup lihai itu. 


Tiba-tiba Ciu-lo-mo mengeluarkan suara melengking nyaring dan guci araknya menyambar dari bawah 
menghantam ke arah dada lawan. Serangan ini dahsyat sekali dan ketika pengemis itu menggerakkan 
tongkatnya untuk menangkis, dia terkejut bukan main melihat sinar keemasan menyambar ke arah 
mukanya. Itulah arak yang muncrat dari dalam guci, yang merupakan senjata rahasia yang amat aneh dan 
berbahaya. 


“Ahhhhh...!” Pangemis itu menarik kepalanya ke belakang dan gerakan ini membuat tangkisannya menjadi 
kurang tepat. 


“Trakkkkk...!” 


Tongkatnya patah dan dia terlempar ke belakang. Akan tetapi dia cepat sudah meloncat bangun dan 
melempar diri ke kiri sehingga terhindar dari pukulan maut yang disusulkan oleh Ciu-lo-mo. 


“Tahan...!” Tiba-tiba terdengar bentakan halus. 


Pada saat itu Ciu-lo-mo kembali sudah menyerang, akan tetapi dia merasa betapa ada serangkum hawa 
yang amat kuat mendorongnya dari samping membuat dia hampir roboh dan cepat-cepat dia melompat ke 
belakang dengan kaget sekali, lalu mengangkat muka memandang. 


Ternyata yang muncul adalah seorang kakek yang bertubuh tinggi tegap dan bersikap gagah, bersama 
seorang setengah tua yang juga bersikap gagah walau pun pakaian mereka sederhana. Siluman Kecil 
yang mengintai dari balik pohon, tadi kagum bukan main menyaksikan betapa kakek tua itu mendorong 
Ciu-lo-mo dari jarak cukup jauh menggunakan tenaga sinkang yang amat hebat, dan dia mengenali kakek 
ini sebagai kakek pembeli sepatu rumput dari nenek penjual sepatu rumput, kakek yang memimpin 
rombongan beberapa orang. Dia lalu menduga-duga, siapa gerangan kakek tua yang memiliki kepandaian 
tinggi ini. 


Sementara itu, Ciu-lo-mo terkejut bukan main ketika dia mengenal laki-laki setengah tua, karena dia tahu 
bahwa laki-laki itu bukan lain adalah Panglima Souw Kee An, komandan Pasukan Garuda yang dulu 
mengawal Pangeran Yung Hwa! Komandan yang lolos ketika dikepung dan telah terjerumus ke dalam 
selokan air di bawah tanah. 


Dan kini komandan Souw Kee An datang bersama kakek tua yang kelihatan lihai ini, maka tentu saja dia 
menjadi gentar. Menghadapi pengemis itu saja, dia sudah merasa agak sukar memperoleh kemenangan, 
dan dia tahu bahwa kepandaian komandan Souw itu juga tinggi, setidaknya berimbang dengan dia. 
Padahal kakek yang tadi hampir merobohkannya dengan dorongan dari jarak jauh itu sudah jelas 
merupakan lawan yang amat berat. 


Ciu-lo-mo tidak akan menjadi orang kepercayaan Gubernur Ho-nan kalau saja dia, di samping 
kepandaiannya yang tinggi, tidak cerdik pula. Dia tahu bahwa menggunakan kekerasan merupakan 
kebodohan, maka dia cepat menjura ke arah komandan Souw Kee An dan menebalkan muka berkata 
ramah, “Ahhh, kiranya Souw-ciangkun yang datang! Kalau Cu-wi ada keperluan dengan taijin, silakan 
menghadap selagi taijin masih berada di Ceng-couw. Saya tadi mengejar dia karena sikapnya 
mencurigakan dan saya mengira dia seorang mata-mata musuh.” 


“Hemmm, memang dia mata-mata yang kami suruh menyelidiki ke Ceng-couw!” Tiba tiba kakek tinggi 
tegap yang gagah itu berkata, suaranya menggeledek dan penuh wibawa. “Dan memang kami ingin bicara 
dengan Gubernur Ho-nan, Kui Cu Kam taijin. Akan tetapi kami tidak sudi memasuki perangkap yang kalian 
pasang di Ceng-couw, seperti yang telah kalian lakukan terhadap Pangeran Yung Hwa. Ciu-lo-mo, cepat 
kau sampaikan kepada Gubernur Kui, kalau dia ingin damai, dia harus menemui kami di sini, bukan di 
istananya. Kalau tidak, maka terpaksa kami akan menghancurkan istananya dan menangkapnya sebagai 
seorang tawanan pemberontak!” 


Biar pun dia tidak berani memperlihatkan sikap secara berterang karena dia merasa kedudukannya saat itu 
kalah kuat, namun di dalam hatinya Ciu-lo-mo mengejek kata kata yang dianggapnya terlalu sombong ini. 
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Tiga orang ini berada di wilayah Propinsi Ho-nan, akan tetapi berani mengeluarkan kata-kata sesombong 
itu! 


Agaknya kakek tua itu dapat juga membaca isi hati Ciu-lo-mo, maka mendadak dia mengeluarkan suara 
menggereng seperti seekor singa marah. Suaranya terdengar demikian keras sehingga bumi sekitar 
tempat itu seperti tergetar karenanya. Siluman Kecil sendiri yang memiliki ilmu kepandaian amat tinggi 
menjadi terkejut dan diam-diam dia kagum sekali, di dalam hati memuji kekuatan khikang kakek ini yang 
ternyata mahir ilmu Sai-cu Ho-kang (Ilmu Auman Singa). Ilmu seperti ini kalau dipergunakan untuk 
menyerang lawan, sekali mengaum saja cukup untuk merobohkan lawan yang kurang kuat dan wibawanya 
melebihi singa tulen yang kalau hendak menangkap mangsa didahului dengan auman yang cukup 
membikin pingsan atau lumpuh binatang yang akan menjadi korbannya. 


Ciu-lo-mo juga kaget setengah mati, apa lagi ketika dia mendengar suara yang gegap gempita, suara 
banyak sekali orang dari balik bukit. Keringat dingin membasahi leher dan dahi jagoan Ho-nan itu karena 
dia mengerti apa artinya itu. Kiranya kakek luar biasa ini bukan hanya datang sendirian, melainkan 
membawa bala tentara yang entah berapa banyaknya! 


“Di sana terdapat selaksa prajurit pilihan yang sudah siap untuk menghancurkan daerah ini dan 
menangkap Gubernur Ho-nan kalau dia tidak mau hadir di sini. Nah, cepat kau pergilah!” kata kakek itu 
dengan sikap penuh wibawa kepada Ciu-lo-mo. 


Ciu-lo-mo bersikap hormat, jantungnya berdebar penuh ketegangan. Kakek ini dapat memimpin pasukan 
yang begitu besar, tahu-tahu sudah memasuki Propinsi Ho-nan tanpa ada penjaga tapal batas yang datang 
memberi kabar. Hal ini saja sudah membuktikan bahwa kakek ini memang hebat luar biasa dan bahwa 
Propinsi Ho-nan terancam bahaya hebat. Dia menjura dengan hormat dan berkata, “Baiklah, saya akan 
menyampaikan pesan itu kepada Kui-taijin. Akan tetapi bolehkah saya mengetahui siapa gerangan 
Locianpwe, agar saya dapat memperkenalkan kepada Kui-taijin?” 


Kakek itu tidak menjawab, bahkan memandang pun tidak kepada Ciu-lo-mo. Adalah komandan Souw Kee 
An yang menjawab, “Ketahuilah olehmu, Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It. Beliau ini adalah utusan yang 
dipercaya oleh Sri Baginda Kaisar untuk menuntut pertanggungan jawab Gubernur Ho-nan atas peristiwa 
yang terjadi di Ho-nan tempo hari. Dunia kang-ouw mengenal beliau sebagai Sai-cu Kai-ong (Raja 
Pengemis Singa) dan secara tidak resmi seluruh perkumpulan kai-pang (persatuan kaum pengemis) 
memujanya sebagai seorang pemimpin dan pengawas.” 


Siapakah sebenarnya kakek yang hebat ini? Memang kakek ini hanya terkenal di antara para tokoh dunia 
pengemis saja, sungguh pun dia tidak pernah berpakaian pengemis. Kakek yang berjuluk Sai-cu Kai-ong 
dan dianggap sebagai raja oleh seluruh pengemis yang bagaimana rendah sampai tinggi pun ini, dari yang 
lemah sampai yang sakti ini, sebenarnya bernama Yu Kong Tek dan memang nenek moyangnya dahulu 
merupakan tokoh-tokoh pengemis yang hebat-hebat. Yu Kong Tek ini masih keturunan dari Yu Jin Tianglo, 
ketua perkumpulan pengemis Khong-sim Kai-pang yang amat terkenal di jaman Suling Emas! 


Yu Jin Tianglo mempunyai putera Yu Kang, kemudian Yu Kang mempunyai putera Yu Siang Ki (baca cerita 
Mutiara Hitam) yang menikah dengan Song Goat puteri seorang berilmu yang berjuluk Si Raja Obat (Yok- 
ong) dan kemudian suami isteri ini hidup sebagai orang-orang biasa dan membuka sebuah toko obat. Biar 
pun Yu Siang Ki sudah tidak mengurus perkumpulan pengemis, bahkan telah mengundurkan diri dari dunia 
pengemis, namun dia selalu masih menghargai kedudukan nenek moyangnya. Oleh karena itu, turun- 
menurun keluarga Yu ini masih menggunakan tradisi nenek moyang mereka, yaitu di waktu muda 
mengembara sebagai seorang pengemis untuk menggembleng diri lahir batin! 


Sampai kepada Kakek Yu Kong Tek, tokoh ini pun tidak pernah melupakan tradisi nenek moyangnya dan 
walau pun dia sekarang sebagai seorang kakek tidak lagi berpakaian pengemis, namun dia memakai 
julukan pengemis, yaitu Sai-cu Kai-ong! Dan biar pun dia tidak langsung menjadi raja pengemis, namun 
namanya dikenal dan dihormati oleh seluruh kaum pengemis, dari anggota terkecil sampai dengan para 
ketua perkumpulan yang berkepandaian tinggi. 


Bagi para pembaca yang telah membaca cerita Suling Emas dan cerita Mutiara Hitam, tentu akan bertemu 
dengan nenek moyang Sai-cu Kai-ong Yu Kong Tek ini. Karena nenek moyangnya di pihak ayah adalah 
seorang ahli silat yang sakti, sedangkan dari pihak ibu adalah seorang ahli pengobatan, maka Yu Kong Tek 
ini selain mewarisi ilmu silat tinggi, juga mahir ilmu pengobatan. Dia jarang muncul, namun akhirnya dapat 
menjadi kepercayaan kaisar karena komandan Souw Kee An yang memperkenalkan namanya kepada 
kaisar. 
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Semenjak istana ditinggalkan oleh Puteri Milana, kaisar kehilangan orang kepercayaan yang memiliki 
kesaktian, maka banyak ponggawa yang setia memperkenalkan banyak orang-orang pandai, akan tetapi 
Sai-cu Kai-ong memperoleh kepercayan kaisar dan dalam kesempatan ini kepandaian dan kesetiaan tokoh 
ini diuji oleh kaisar dengan mengutusnya untuk membereskan kekacauan di Ho-nan. 


Ho-nan Ciu-lo-mo Wan Lok It tidak mengenal kakek ini. Tokoh Ho-nan berambut merah yang lihai ini hanya 
pernah mendengar bahwa di kalangan para pengemis terdapat seorang tokoh yang dijunjung tinggi dan 
dihormati oleh para pengemis, yang besar sekali pengaruhnya secara turun-temurun dan ilmu silat 
keluarga tokoh ini kabarnya amat hebat, bahkan menurut dongeng, tidak kalah hebatnya oleh ilmu silat 
keluarga Suling Emas! 


Menurut dongeng yang didengarnya, antara keluarga tokoh pengemis itu dan keluarga Suling Emas, 
dahulu, ratusan tahun yang lalu, memang terdapat hubungan yang amat erat, bagai keluarga saja. Seperti 
dikabarkan orang, ilmu keluarga Suling Emas katanya terjatuh ke tangan keluarga Pulau Es, dan ilmu 
keluarga pengemis aneh itu entah terjatuh ke tangan siapa. Apakah benar kakek ini keturunan dari 
keluarga pengemis aneh itu? Hatinya penuh ketegangan dan setelah memberi hormat dan berjanji akan 
menyampaikan semua kepada majikannya, Ciu-lo-mo lalu pergi meninggalkan mereka. 


Setelah jagoan Ho-nan yang berambut kemerahan dan membawa guci arak itu pergi, pengemis setengah 
tua yang tadi bertanding melawan Ciu-lo-mo segera melangkah maju dan menjatuhkan diri berlutut di 
depan kakek gagah itu. “Suhu!” 


Kakek yang berjuluk Sai-cu Kai-ong itu memandang muridnya dan bertanya, “Bagai mana hasil 
penyelidikanmu?” 


Pengemis setengah tua itu adalah murid pertama dari Sai-cu Kai-ong dan dia pun hanya menggunakan 
nama julukan saja, sungguh pun dia masih memperkenalkan she-nya (nama keturunannya), yaitu she Gu. 
Dia berjuluk Gu Sin-kai (Pengemis Sakti she Gu). Mendengar pertanyaan gurunya, Gu Sin-kai kemudian 
menceritakan tentang pemilihan pengawal yang diadakan oleh Gubernur Ho-nan, sampai dia dicurigai dan 
dikejar oleh Ho-nan Ciu-lo-mo tadi. 


“Selain itu, teecu juga melihat suatu keanehan luar biasa, Suhu,” sambungnya. “Teecu melihat sute, akan 
tetapi sungguh mengherankan, teecu melihat bahwa sute memasuki sayembara pula dan dia berhasil 
dipilih sebagai pengawal gubernur tingkat ketiga, yaitu sesudah seorang pincang gagu dan seorang kongcu 
yang tampan.” 


Dia kemudian menceritakan jalannya pertandingan pemilihan pengawal itu, dan Sai-cu Kai-ong 
mengerutkan alisnya yang tebal. 


“Ahhhhh...! Memang telah kuberitahukan bahwa dia telah tamat belajar dan dia sudah bebas untuk menjadi 
pengemis atau orang biasa, akan tetapi sungguh tidak kuduga mengapa dia mengangkat diri menjadi 
pengawal Gubernur Ho-nan yang tersesat itu!” 


Siluman Kecil yang masih mengintai dan terus mendengarkan menjadi maklum bahwa ternyata Sai-cu Kai- 
ong yang gagah perkasa itu adalah guru dari Siauw-hong! Maka dia merasa tidak enak untuk mengintai 
terus, apa lagi ketika guru dan murid itu mulai membicarakan urusan mereka sendiri. Dia tidak perlu 
mendengarkan terus karena bagi dia masih banyak urusan menanti, yaitu mencari nenek pencuri dan 
kemudian mencari pencuri kitab-kitab pusaka Suling Emas. Maka keluarlah Siluman Kecil dari tempatnya 
bersembunyi dan dia berjalan pergi. 


“Eh, apakah dia itu temanmu?” Tiba-tiba Sai-cu Kai-ong bertanya kepada Gu Sin-kai. 
“Teecu tidak mengenal dia, tidak tahu pula bahwa dia berada di sini.” 


“Ahhh...” Sai-cu Kai-ong mengeluarkan suara gerengan seperti singa dan tahu-tahu tubuhnya mencelat ke 
depan. 


Karena dia menaruh curiga kepada kakek yang diam-diam menyelinap pergi dari tempat 
persembunyiannya itu, langsung saja Sai-cu Kai-ong mengulurkan tangannya hendak mencengkeram 
pundak Siluman Kecil dan menangkapnya untuk diperiksa. Dia sedang memimpin pasukan dengan tugas 
amat penting dari kaisar, maka tentu saja kakek sakti itu harus bersikap waspada terhadap semua gerak- 
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gerik musuh yang mungkin sudah menyebar banyak mata-mata, dan di antaranya barangkali adalah kakek 
yang hendak ditangkapnya itu. 


“Wuuuttttt...!” Tangan Sai-cu Kai-ong seperti cakar singa yang menyambar, cepat dan kuat bukan main 
menuju ke pundak kiri Siluman Kecil. 


“Plakkkkk!” 


Tanpa menoleh, Siluman Kecil menggerakkan tangannya menangkis sehingga kedua tangan bertemu di 
udara. Keduanya tergetar dan Sai-cu Kai-ong yang tubuhnya masih melayang tadi, cepat berjungkir-balik 
dan turun ke atas tanah dengan mata terbelalak lebar! Sungguh tidak disangkanya bahwa orang itu mampu 
menangkis cengkeramannya dan bukan hanya mampu, bahkan dia merasa betapa lengannya tergetar 
hebat! Juga Siluman Kecil merasa lengannya tergetar, tanda bahwa Sai-cu Kai-ong memang benar 
seorang sakti yang memiliki sinkang kuat sekali. 


Sai-cu Kai-ong makin curiga. Orang yang dapat menangkis dengan kekuatan seperti itu, malah agaknya 
jauh lebih kuat dari pada Ciu-lo-mo tadi, tentulah seorang yang benar benar merupakan mata-mata pilihan 
dari Gubernur Ho-nan dan merupakan bahaya bagi tugasnya. Maka dengan cepat dia sudah menerjang 
lagi, kini menambah tenaga dalam gerakan tangannya. Di lain pihak, ketika tadi dia merasakan betapa 
lengannya sendiri tergetar hebat dalam pertemuan tangan tadi, Siluman Kecil menjadi gembira dan ingin 
sekali dia menguji kehebatan guru Siauw-hong itu. Maka ketika melihat kakek gagah itu menyerang 
dengan cepat dan kuat, dia pun segera bergerak mengelak dan lalu balas menyerang tidak kalah 
hebatnya. 


“Plakkk! Plakkk!” Kembali ada pertemuan tenaga yang dahsyat melalui dua pasang telapak tangan dan 
keduanya terdorong mundur. 


“Uhhhh...” Sai-cu Kai-ong makin penasaran, mendengus keras dan menyerang lagi. Akan tetapi, Siluman 
Kecil sudah lenyap dari depannya seperti setan dan tahu-tahu telah menyerangnya dari atas, 
mencengkeram ke arah batok kepalanya. 


“Hebat...!” 


Sai-cu Kai-ong menggerakkan tubuhnya miring dan tangannya menyambar, yang dapat ditangkis oleh 
Siluman Kecil yang selanjutnya mengeluarkan ilmunya yang mukjijat, yaitu gerakan yang amat cepat 
seperti berkelebatnya kilat, seperti seekor burung yang beterbangan ke sana-sini dengan kecepatan yang 
menakjubkan. Namun, dia harus mengakui puka bahwa daya tahan kakek itu pun hebat sekali sehingga 
setelah dia berkelebatan dan bertanding sampai lima puluh jurus, barulah dia berhasil melubangi ujung 
lengan baju kakek itu. 


“Bukan main...!” Sai-cu Kai-ong melompat ke belakang dan memeriksa lengan bajunya yang sudah bolong! 


Kalau tidak menghadapinya sendiri tentu dia takkan percaya. Meski hanya merupakan kekalahan tipis saja, 
akan tetapi ternyata bahwa kakek di depannya ini sudah dapat mengalahkannya! Sungguh sukar 
dipercaya. 


Tidak mungkin kiranya kalau Gubernur Ho-nan memiliki mata-mata yang seperti itu kepandaiannya, 
sedangkan orang kepercayaan gubernur itu saja, si Ciu-lo-mo, tingkat kepandaiannya baru setingkat 
dengan muridnya, Gu Sin-kai. Dan di lain pihak, Siluman Kecil juga kagum karena kembali dia dapat 
bertemu dengan seorang yang sakti! Kalau mereka berdua bertanding sungguh-sungguh, dia masih belum 
dapat memastikan apakah dia akan dapat mengalahkan kakek ini dengan mudah. Maka kini dia merasa 
ragu-ragu untuk maju, hanya menanti gerakan lawannya. 


“Sabar, tahan dulu! Siapakah engkau dan mengapa engkau mengintai di sini?” tanya Sai-cu Kai-ong sambil 
memandang kakek di depannya itu penuh perhatian. 


Siluman Kecil menjura dan menjawab, “Maaf, saya tidak sengaja mencampuri urusan Locianpwe. Saya 
kebetulan lewat, hanya orang lewat biasa saja... maaf.” Siluman Kecil menjura lagi dan memutar tubuhnya 
hendak pergi dari situ. 


“Sahabat yang baik, tunggu dulu!” Sai-cu Kai-ong berseru. Kakek ini sungguh luar biasa, pikirnya, berwatak 
demikian sederhana dan merendah, kepandaiannya begitu tinggi namun masih menyebut dia “locianpwe'. 
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“Setelah kita bertemu di sini, setelah tanpa disengaja kita saling menguji kepandaian, apakah sahabat 
menganggap saya masih terlalu rendah untuk dijadikan kenalan? Saya disebut orang Sai-cu Kai-ong dan 
saya merasa kagum sekali kepadamu yang memiliki kepandaian hebat. Bolehkan saya mengetahui 
namamu yang terhormat?” 


Siluman Kecil menggeleng kepalanya yang penuh rambut putih menutupi mukanya yang keriputan. “Saya 
tidak bernama...saya tidak mempunyai nama...“ 


Sai-cu Kai-ong tidak merasa heran mendengar ini. Dia maklum bahwa makin tinggi kepandaian orang, 
makin seganlah dia memperkenalkan namanya. Dia sendiri pun tidak pernah menyebutkan namanya 
sendiri dan membiarkan orang lain menamakannya. Tidak pernah nama aslinya, yaitu Yu Kong Tek, 
dikenal orang. 


“Sahabat yang baik, biar pun engkau tidak sudi memperkenalkan nama, akan tetapi dengan hormat saya 
mengundangmu untuk menemani kami. Harap saja engkau orang tua tidak akan menolak undangan kami.” 


Siluman Kecil sebetulnya tidak suka untuk berkenalan dengan orang banyak. Akan tetapi, mendengar 
tentang urusan Pangeran Yung Hwa tadi, dia merasa tertarik sekali dan sebetulnya ingin juga dia 
mengetahui bagaimana perkembangan urusan yang menyangkut diri pangeran itu, maka tanpa banyak 
cakap dia lalu mengangguk. Sai-cu Kai-ong girang sekali dan dia lalu bersama Siluman Kecil, diiringkan 
oleh Gu Sin-kai dan Panglima Souw Kee An, kembali ke perkemahan para pasukan di balik bukit, di mana 
dia menjamu Siluman Kecil dan bercakap-cakap tentang ilmu silat. 


Makin gembiralah hati Sai-cu Kai-ong mendengar betapa tamunya itu ternyata luas sekali pengetahuannya 
tentang ilmu silat. Sebaliknya, Siluman Kecil terkejut ketika mendengar pengakuan tuan rumah bahwa 
kakek gagah itu ternyata adalah keturunan dari para pendiri Khong-sim Kai-pang dan nenek moyangnya 
menjadi sahabat-sahabat baik dari keturunan Pendekar Sakti Suling Emas! Siluman Kecil mendengarkan 
pula penuturan tentang lenyapnya Pangeran Yung Hwa yang tadinya menjadi utusan kaisar, lenyap pada 
saat terjadi keributan besar di taman bunga istana Gubernur Ho-nan. Yang menceritakan urusan ini adalah 
Perwira Souw Kee An. 


Menjelang sore hari itu, penjaga melaporkan bahwa di kejauhan muncul kurang lebih seribu orang prajurit 
dari Ho-nan dan utusan pasukan itu datang menyampaikan berita bahwa Gubernur Ho-nan telah datang 
untuk menemui pimpinan pasukan kota raja yang diutus oleh kaisar dan ingin bicara! Mendengar ini, Sai-cu 
Kai-ong mengangguk-angguk. 


“Baik sekali kalau dia datang bicara,” katanya di hadapan Siluman Kecil, Souw Kee An, dan Gu Sin-kai. 
“Aku pun tidak akan merasa senang kalau harus menggempur Ho-nan dan mengorbankan banyak prajurit 
dan rakyat yang tidak berdosa.” Kakek gagah ini lalu memerintahkan penjaga untuk membawa utusan 
pasukan gubernur itu menghadap. 


Setelah prajurit yang bermuka pucat itu menghadap, Sai-cu Kai-ong kemudian berkata, “Sampaikan 
kepada Gubernur Kui Cu Kam, bahkan saya akan menantinya di puncak bukit, dan saya mempersilakan 
dia datang tanpa pasukan, hanya bersama satu orang pengawal saja. Pergilah!” 


Prajurit itu pergi dan Sai-cu Kai-ong berkata, “Sahabat yang baik, sekarang aku minta kepadamu untuk 
menemaniku menemui gubernur.” 


“Baik, Kai-ong,” jawab Siluman Kecil. “Saya pun ingin sekali mendengar bagaimana nasib pangeran itu.” 
Siluman Kecil kini menyebut tuan rumah itu Kai-ong, karena Sai-cu Kai-ong menolak ketika disebutnya 
locianpwe. Sedangkan Saicu Kai-ong hanya menyebut Siluman Kecil 'sahabat' saja karena Siluman Kecil 
masih tetap berkeras tidak mau memperkenalkan namanya. 


Berangkatlah dua orang itu ke puncak bukit. Dan mereka melihat bahwa dari depan, ada dua orang pula 
yang mendaki puncak bukit kecil itu dan ternyata mereka itu adalah Gubernur Kui Cu Kam sendiri yang 
dikawal oleh seorang kakek yang bertubuh tinggi besar seperti raksasa, kepalanya botak, mantelnya lebar 
dan berwarna merah darah, dan mulutnya selalu menyeringai lebar dengan lagaknya yang congkak. Orang 
ini bukan lain adalah Ban Hwa Sengjin, koksu dari Nepal yang telah bersekutu dengan Gubernur Ho-nan! 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Setelah empat orang ini saling berjumpa di puncak bukit itu, mereka tidak saling memberi hormat, 
melainkan saling pandang dengan sinar mata penuh selidik. Akhirnya, Gubernur Ho-nan bertanya, 
“Menurut pelaporan Ciu-lo-mo, engkau mengundang kami datang ke sini. Apakah urusannya?” 


Dari suaranya, jelas bahwa gubernur ini marah sekali karena sesungguhnya dia datang dengan terpaksa 
karena khawatir mendengar ancaman itu, bahwa kalau dia tidak mau datang maka Ho-nan akan diserbu. 
Menurut para penyelidiknya, memang ada sepuluh ribu orang prajurit kota raja siap di balik puncak bukit 
ini! 


Sai-cu Kai-ong mengangguk dan berkata, “Gubernur Kui Cu Kam, kami memenuhi perintah kaisar untuk 
menuntut agar engkau suka membebaskan Pangeran Yung Hwa dan memberi penjelasan akan sikapmu 
yang tidak layak itu!” 


Suara Sai-cu Kai-ong menggeledek dan muka gubernur itu menjadi agak pucat. Akan tetapi, Ban Hwa 
Sengjin hanya tersenyum mengejek dan memandang rendah, bahkan dia menggerak-gerakkan kakinya 
untuk menghilangkan lumpur dari bawah sepatunya pada sebongkah batu karang. Nampak bunga api 
berpijar ketika bawah sepatunya bertemu dengan batu karang dan ujung batu karang itu pun hancur lebur 
oleh injakan sepatunya yang dilapis tapal baja! Tentu saja suara tapal baja mengenai batu karang itu 
nyaring dan mengganggu dan memang inilah yang dimaksudkan oleh Ban Hwa Sengjin untuk 
memperlihatkan sikap bahwa dia sama sekali tidak memandang sebelah mata kepada dua orang kakek di 
depannya itu. 


Gubernur Kui tersenyum dan matanya yang sipit menyambar penuh kecerdikan. “Kalau memang manusia 
she Hok dari Ho-pei itu sudah mengadu ke sana, penjelasan dari kami apa lagi artinya? Tentu keadaan 
yang sebenarnya sudah diputar balikkan oleh orang she Hok Gubernur Hopei itu. Di antara dia dan kami 
memang sudah lama ada pertikaian mengenai wilayah di perbatasan, dan pertikaian itu lalu meletus ketika 
dia mengantar Pangeran Yung Hwa sebagai utusan kaisar. Keributan antara dia dan kami serta para 
pembantu kami kedua pihak tak dapat dicegah lagi. Sudah tentu saja dia memutar balikkan kenyataan dan 
mendongeng di kota raja bahwa pihak kami sengaja hendak mencelakakan Pangeran Yung Hwa. Padahal, 
pihak orang she Hok itulah yang sengaja memancing timbulnya keributan di taman istana kami agar dapat 
menggunakan sebagai bahan fitnah.” 


Sai-cu Kai-ong mengerutkan alisnya. Dia pribadi tentu saja tidak akan berpihak kepada Gubernur Ho-nan 
ini atau kepada Gubernur Ho-pei, dan dia tidak pula mengetahui apa urusannya antara mereka berdua. 
Tetapi sebagai utusan, ia hanya akan melaksanakan apa yang menjadi tugasnya. 


“Gubernur Kui, penjelasanmu tentu akan kami sampaikan kepada Sri Baginda Kaisar. Sekarang, kami 
harap engkau suka membebaskan Pangeran Yung Hwa agar beliau dapat kembali ke kota raja bersama 
kami.” 


Gubernur itu kembali tersenyum, lalu berkata dengan lantang, “Anggapan bahwa kami menangkap 
Pangeran Yung Hwa tentu timbul oleh karena fitnah yang dilontarkan oleh Gubernur Ho-pei itu. Padahal, 
kami hanya melindungi Pangeran Yung Hwa karena kami tahu bahwa pihak Ho-pei tentu berusaha sekuat 
mungkin untuk dapat membunuh pangeran itu sehingga kemudian kami pula yang akan dituduh sebagai 
pembunuhnya. Pangeran Yung Hwa kami lindungi dan dalam keadaan selamat. Tentu akan kami 
bebaskan dan setelah mendengar perjelasan kami ini, maka pengiriman pasukan dari kota raja itu sungguh 
tidak pada tempatnya dan harap sekarang juga ditarik mundur kembali.” 


“Hemmm, mudah saja menarik mundur pasukan. Akan tetapi saya hanya akan menarik mundur pasukan 
kalau sudah melihat Pangeran Yung Hwa dibebaskan dan berada di antara kami.” 


“Orang tua yang tinggi hati! Kami dengar bahwa engkau bukanlah seorang panglima, dan menurut Ciu-lo- 
mo, engkau hanyalah seorang kang-ouw yang mempunyai julukan Sai-cu Kai-ong.” 


“Memang benar demikian,” jawab kakek itu tenang. 


“Mengapa orang seperti engkau tidak mempercayai kami?” bentak gubernur itu, marah bukan main bahwa 
seorang 'raja pengemis' saja berani tidak percaya kepadanya. 


“Tidak ada soal percaya atau tidak percaya, Kui-taijin. Kami hanya menjalankan tugas yang akan kami 
pertahankan sampai detik terakhir. Kami ulangi bahwa kami baru akan menarik mundur pasukan kalau 
Pangeran Yung Hwa sudah diserahkan kepada kami.” 
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Gubernur itu menoleh kepada Ban Hwa Sengjin dan sampai beberapa lamanya mereka bertemu pandang, 
kemudian Gubernur Kui berkata, “Baiklah, kau tunggu saja. Besok akan kami bebaskan Pangeran Yung 
Hwa. Hari sudah mulai gelap, kami akan kembali dulu.” 


Setelah berkata demikian, gubernur itu mengangguk kepada Ban Hwa Sengjin. Koksu dari Nepal yang 
bertubuh seperti raksasa itu lalu memondong tubuh Gubernur Kui, lalu dia berlari cepat sekali menuruni 
bukit itu. Gerakannya gesit dan larinya seperti terbang saja. 


“Hemmm, raksasa itu lihai sekali dan gubernur itu amat cerdik,” kata Sai-cu Kai-ong dan Siluman Kecil 
mengangguk. 


“Saya kira juga ada sesuatu yang direncanakannya,” kata Siluman Kecil. 


Sai-cu Kai-ong mengajak Siluman Kecil kembali ke perkemahan dan dia mengadakan rapat kilat di antara 
para pembantunya. Semua pembantunya juga menyatakan rasa curiga mereka terhadap Gubernur Kui, 
maka akhirnya diambil keputusan bahwa Sai-cu Kai-ong sendiri, dibantu oleh Gu Sin-kai, pergi menyelidiki 
ke istana Gubernur Kui di Lok-yang dan atas permintaan Sai-cu Kai-ong, Siluman Kecil mau juga 
menemani mereka. Berangkatlah mereka bertiga pada malam hari itu juga menuju ke Lok-yang. 


Tetakeeaotoolokkkkkkokkakk 


Malam itu suasana sangat sunyi di istana gubernuran di kota Lok-yang. Karena menurut keterangan dari 
Ho-nan Ciu-lo-mo bahwa Gubernur Kui sedang sibuk dengan urusan penting dan belum sempat berbicara 
dengan tiga orang jagoan yang terpilih sebagai pengawal-pengawal pribadi, maka tiga orang yang 
memenangkan sayembara yang diadakan di Ceng-couw itu kini diserahi tugas menjaga keamanan di 
istana gubernuran, ditemani oleh Ciu-lo-mo sendiri. 


Seperti diceritakan di bagian depan, yang memang dalam pertandingan itu adalah tiga orang, yaitu 
pertama adalah laki-laki pincang yang gagu, yang kedua adalah Kang Swi pemuda royal itu, dan ketiga 
adalah Siauw-hong, yaitu pengemis muda yang tadinya menjadi tukang kuda dari Kang Swi. Setelah 
menang dalam sayembara, Kang Swi lalu memberikan keempat ekor kudanya kepada A-cun, kacungnya 
itu, dan lalu menyuruh kacungnya itu pergi. 


Kang Swi yang berwatak ugal-ugalan dan manja, juga agak angkuh itu, masih merasa penasaran karena 
dia hanya jatuh nomor dua, dinyatakan kalah oleh si pincang gagu! Padahal, siapakah si gagu itu? Orang 
yang sama sekali tidak punya nama! Benar-benar tidak punya nama karena si gagu itu tidak bisa 
menjawab ketika ditanyai namanya, dan ketika disuruh tuliskan namanya, dia menggeleng-geleng kepala 
dan menggoyang goyangkan tangannya sebagai tanda bahwa dia tak dapat menulis. Pincang, gagu, dan 
buta huruf! Akan tetapi toh dianggap pengawal nomor satu dan dia berada di bawahnya! 


Karena malam itu sunyi dan mereka menanti berita dari gubernur, maka mereka merasa kesal juga. 
Setelah makan malam, Ciu-lo-mo lalu mengajak mereka bermain kartu. Akan tetapi, dalam permainan ini 
pun si gagu amat bodoh dan sukar diajari sehingga Kang Swi merasa makin tidak senang. 


“Aku berani bertaruh bahwa kumismu itu palsu, Gagu!” katanya. 


Karena tidak punya nama, maka laki-laki pincang gagu yang menjadi yang nomor satu atau juara di antara 
tiga pengawal baru yang terpilih itu, disebut Gagu. Dan si Gagu ini biar pun tidak pandai bicara, rupanya 
dapat mengerti semua kata-kata orang yang ditujukan kepadanya. Akan tetapi ternyata orangnya pendiam, 
sabar dan sama sekali tidak mau melayani terhadap goda-godaan dan gangguan-gangguan dari Kang Swi. 


“Kang-sicu, harap kau suka hentikan godaan-godaanmu itu. Jangan sampai dia menjadi marah dan terjadi 
keributan antara engkau dan dia,” Ciu-lo-mo akhirnya menegur Kang Swi yang terus-menerus menggoda 
Gagu. 

“Hemmm, kalau dia marah aku pun tidak takut,” kata Kang Swi. 


“Bukan soal takut, akan tetapi kalau sampai terjadi keributan di sini, bukankah hal itu tidak baik sekali?” 
Ciu-lo-mo menasehatinya. 
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Akan tetapi, di dalam hatinya Kang Swi masih merasa penasaran dan marah karena dikalahkan oleh orang 
gagu dan pincang ini, maka dia tetap saja membantah. “Mana dia berani ribut-ribut? Akan kubuka 
kedoknya kalau dia ribut-ribut. Dia ini orang palsu, entah darimana dia. Kalau dia berani ribut, akan kuajak 
keluar dia dan dalam pertandingan sungguh-sungguh, tentu pedangku mampu membuka kedoknya!” 


Ciu-lo-mo mengerutkan alisnya dan tiba-tiba si gagu menggebrak meja, lalu bangkit berdiri dan 
meninggalkan mereka bertiga. Kang Swi juga bangkit, akan tetapi Ciu-lo-mo berkata, “Kang-sicu, harap 
kau jangan mencari keributan di sini. Biarlah dia sendiri dan jangan mengganggu lagi!” Suaranya mulai 
terdengar keras hingga mau tidak mau Kang Swi menengok kepadanya. 


“Apa yang dikatakan oleh Ciu-lo-mo memang benar, Kang-kongcu. Sebagai pengawal pengawal baru, 
sungguh tidak baik kalau membuat ribut-ribut. Kalau nanti taijin datang dan mendengar bahwa antara 
engkau dan si Gagu terjadi keributan, tentu beliau menjadi marah,” Siauw-hong juga membujuk Kang Swi. 


Pemuda tampan ini mengeluarkan suara mendengus dari hidungnya, seolah-olah dia tidak takut akan 
semua akibatnya, akan tetapi akhirnya dia duduk kembali dan mereka bertiga melanjutkan permainan 
mereka tanpa mempedulikan si Gagu yang kelihatan berjalan-jalan perlahan seperti orang yang sedang 
meronda, memandang ke sana-sini dengan penuh perhatian. Ketika Ciu-lo-mo menoleh kepadanya, si 
Gagu lalu memberi isyarat dengan kedua tangannya bahwa dia hendak meronda dan berkeliling 
memeriksa istana itu untuk menjaga keamanan. Ciu-lo-mo dapat mengerti maksudnya, maka untuk 
mencegah agar jangan sampai si Gagu itu digoda terus oleh pemuda she Kang itu, dia mengangguk 
memberi ijin. 


Mula-mula si Gagu meronda di dekat sekitar tempat itu dan masih kelihatan oleh tiga orang pengawal yang 
bermain kartu, akan tetapi ketika dia mendapat kenyataan bahwa dirinya tidak lagi diperhatikan oleh tiga 
orang yang makin asyik bermain kartu setelah tidak ada gangguan dari si Gagu yang kurang pandai 
bermain, si Gagu menyelinap dan masuk ke bagian belakang dari istana itu. Dan begitu dia menyelinap 
masuk dan tidak nampak lagi oleh tiga orang itu, tiba-tiba tubuhnya berkelebat dan dengan kecepatan luar 
biasa dia telah meloncat ke dalam taman dan mencari-cari! Agaknya dia tidak asing dengan tempat itu, 
buktinya dia berlari ke sana-sini dengan cepatnya dan akhirnya tibalah dia di tempat tahanan yang 
tersembunyi, yaitu di bagian ujung belakang istana. Dia melihat enam orang prajurit pengawal berjaga di 
luar sebuah kamar sambil bercakap-cakap. Si Gagu lalu keluar dari tempat sembunyinya, dan berjalan 
seenaknya menghampiri mereka. 


Ketika melihat si Gagu, enam orang prajurit itu lalu cepat berdiri dan memberi hormat. Mereka tentu saja 
sudah mengenal si Gagu yang telah diperkenalkan kepada semua pasukan pengawal, bahkan tiga orang 
pengawal pribadi gubernur yang baru itu tadi menjadi bahan percakapan mereka, terutama si Gagu ini 
yang membuat mereka amat merasa kagum sekali. Pincang, gagu dan kabarnya buta huruf, akan tetapi 
memiliki kepandaian yang amat tinggi sehingga dapat mengalahkan semua peserta sayembara. Bahkan 
mereka mendengar bahwa tingkat kepandaian si Gagu ini kiranya masih lebih tinggi dari pada tingkat 
kepandaian Ciu-lo-mo sendiri. 


“Selamat malam, Ciangkun!” kata mereka serentak, bingung harus menyebut apa kepada si Gagu yang tak 
bernama ini. 


Si Gagu mengangguk-angguk sambil tersenyum lebar, kemudian dengan tangannya dia menuding ke arah 
kamar dan menunjuk dada sendiri, lalu menunjuk dua orang di antara mereka. Dengan jelas dia memberi 
isyarat bahwa dia ingin memeriksa kamar itu dan minta agar ditemani oleh dua orang di antara mereka. 
Mereka saling pandang dengan ragu-ragu, akan tetapi karena si Gagu ini adalah orang baru yang menjadi 
pengawal pribadi gubernur, mereka tentu saja tidak berani membantah, apa lagi ada mereka di situ, dan si 
Gagu minta diantar oleh dua orang. Dua orang pengawal lalu mengantarnya membuka pintu kamar dengan 
kunci dan masuklah mereka bertiga. 


Ternyata Pangeran Yung Hwa yang berada di dalam kamar itu, kamar yang cukup mewah dan indah, dan 
pangeran itu kelihatan sehat-sehat saja, bahkan ketika mereka memasuki kamar itu, pangeran yang muda 
itu sedang asyik membaca kitab. Ketika mendengar pintu dibuka, dia menoleh dan memandang tiga orang 
yang masuk itu dengan alis berkerut, kemudian Pangeran Yung Hwa membentak, “Mau apa kalian? Berani 
sekali masuk tanpa kupanggil!” 


Dua orang pengawal itu menjura dengan hormat sekali. “Harap Paduka maafkan, Pangeran. Perwira... 
ehhh, Gagu yang baru saja diangkat menjadi pengawal ini...“ 
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Tiba-tiba orang itu menghentikan kata-katanya karena pada saat itu, berbareng dengan temannya dia 
sudah roboh pingsan karena ditotok dengan jari-jari tangan si Gagu di arah tengkuk mereka. Si Gagu cepat 
menyambar tubuh mereka agar tidak roboh. 


Pangeran Yung Hwa tentu saja terkejut sekali, tetapi tiba-tiba orang yang dinamakan Gagu itu berkata lirih 
kepadanya, “Harap Paduka tenang saja, Pangeran. Saya datang untuk menolong Paduka keluar dari 
tempat tahanan ini.” 


Ternyata si Gagu itu sama sekali tidak gagu! Bahkan dia dapat bicara dengan halus sekali. 
“Akan tetapi...“ Pangeran Yung Hwa berkata dengan mata terbelalak, bingung dan juga curiga. 


“Sssitttt...“ Si Gagu itu memberi tanda dengan jari di depan bibir, kemudian dia berjalan ke pintu, membuka 
pintu sedikit dan memberi isyarat kepada para penjaga di luar pintu agar dua di antara mereka masuk. 


Dua orang pengawal bergegas masuk, tetapi begitu mereka samapi di dalam, sebelum mereka sempat 
berteriak, mereka sudah roboh oleh totokan si Gagu yang amat lihai. Kembali dia menjenguk keluar pintu 
dan dua orang penjaga lainnya dipanggilnya masuk dengan isyarat tangan, dan mereka ini pun 
dirobohkannya. Enam orang pengawal itu roboh semua dalam keadaan pingsan tertotok! 


“Apa artinya ini?” Pangeran Yung Hwa bertanya sambil berdiri tegak dan memandang tajam kepada orang 
yang tidak dikenalnya itu. 


“Maaf, Pangeran. Kiranya tidak banyak waktu untuk memberi penjelasan. Akan tetapi saya datang untuk 
membebaskan Paduka...“ 


“Ahh, akan tetapi aku tidak ditahan! Aku malah dilindungi di sini.” 
Si Gagu menjadi terkejut dan memandang heran. “Dilindungi?” 


“Benar, Gubernur Ho-nan telah menyelamatkan aku dan melindungi aku dari ancaman Gubernur Ho-pei 
yang hendak memberontak! Aku tidak diperbolehkan kembali karena khawatir kalau tertimpa bencana, 
bahkan katanya sampai sekarang orang-orangnya Gubernur Ho-pei masih mencari-cariku. Dan kau... 
jangan-jangan... kau...“ Pangeran itu memandang tajam penuh kekhawatiran. 


“Ahh, Paduka telah kena ditipu! Gubernur Ho-nan itulah yang akan memberontak! Saya mengalaminya 
sendiri, juga Gubernur Ho-pei hampir saja tewas! Percayalah kepada saya, Paduka, dan mari kita lari 
selagi masih ada waktu.” 


“Hemmm, engkau orang aneh, aku tidak mengenalmu, akan tetapi... memang aku juga selalu curiga 
kepada Gubernur Ho-nan. Katanya aku selalu dilindungi dan dijaga, akan tetapi aku dilarang keluar dari 
kamar, seperti orang tahanan saja.” 


“Memang Paduka ditawan..., marilah...“ Si Gagu lalu menggandeng tangan Pangeran Yung Hwa diajak lari 
keluar dari dalam kamar itu. Dengan cepat dia mengajak pangeran itu ke ruangan dalam dan dia mencari- 
cari jalan keluar yang paling aman. 


“Sebaiknya kalau saya menyelidiki dulu keadaan di luar... harap Paduka menunggu...“ bisiknya dan dia lalu 
menghampiri jendela ruangan itu, menjenguk ke luar untuk melihat keadaan. Kemudian perlahan-lahan dia 
membuka pintu ruangan itu untuk meneliti keadaan di luar. 


“Wuuuttttt...!” 


Terkejutlah si Gagu ketika dia melihat ada bayangan orang menyambar turun dari atas genteng dan tahu- 
tahu orang itu telah tiba di depan pintu ruangan. Orang ini adalah seorang pengemis setengah tua. Si Gagu 
terkejut sekali melihat munculnya seorang yang berpakaian pengemis. Juga pengemis itu pun terkejut 
melihat seorang laki-laki bercambang bauk berada di dalam tempat itu bersama Pangeran Yung Hwa yang 
telah dikenalnya. 


“Pangeran, harap Paduka tenang. Kami datang untuk menolong Paduka!” berkata si pengemis dan secepat 
kilat dia sudah menyerang si Gagu! 
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Tentu saja si Gagu terkejut dan dia pun cepat mengelak dan balas menyerang, karena dia sendiri tidak 
percaya bahwa pengemis ini datang untuk menolong Pangeran Yung Hwa. Keadaan negara sedang kacau 
dan banyak terdapat orang-orang yang berniat membantu pemberontak, maka dia tidak boleh percaya 
kepada siapa pun juga dalam hal menolong Pangeran Yung Hwa ini. 


Pengemis setengah tua itu bukan lain adalah Gu Sin-kai, murid dari Sai-cu Kai-ong yang datang ke istana 
itu bersama gurunya dan Siluman Kecil. Mereka bertiga sedang melakukan penyelidikan secara berpencar 
untuk mencari tempat ditahannya Pangeran Yung Hwa dan kebetulan sekali Gu Sin-kai melihat si Gagu 
bersama Pangeran Yung Hwa di dalam ruangan itu. Tentu saja Gu Sin-kai menganggap si Gagu itu adalah 
orangnya gubernur dan langsung saja dia menyerangnya. Terjadilah pertempuran di dalam ruangan itu. 


Pangeran Yung Hwa sendiri hanya menonton saja dengan bingung. Dua orang yang saling hantam ini 
keduanya mengaku datang hendak menolongnya, akan tetapi kedua duanya tidak dia kenal, maka tentu 
saja dia tidak tahu harus percaya dan membantu yang mana. Karena itulah maka dia diam saja dan hanya 
menanti perkembangan selanjutnya. 


Tetapi ternyata kepandaian si Gagu terlalu tinggi bagi Gu Sin-kai dan dalam belasan jurus saja Gu Sin-kai 
sudah terdesak hebat sekali sampai beberapa kali terhuyung dan nyaris roboh. Baiknya bagi pengemis ini 
adalah kenyataannya bahwa si Gagu tidak mau menurunkan tangan besi, karena kalau demikian, kiranya 
pengemis itu sudah roboh sejak tadi. 


Tiba-tiba terdengar suara menggeledek, “Muridku, mundurlah kau!” 


Dari luar menerjang masuk seorang kakek yang gagah perkasa, yang datang-datang terus menerjang si 
Gagu dengan pukulan yang mendatangkan angin bersuitan saking kuatnya tenaga sinkang yang 
terkandung di dalamnya. Gu Sin-kai cepat melompat mundur dan hatinya girang melihat kedatangan 
gurunya, yaitu Saicu Kai-ong. 


Seorang kakek lain yang sebenarnya adalah penyamaran Siluman Keciil, juga sudah tiba di situ dan 
Siluman Kecil hanya menonton saja pada saat melihat Sai-cu Kai-ong bertanding melawan laki-laki penuh 
cambang bauk itu. Tidak perlu membantu seorang yang sakti seperti Sai-cu Kai-ong, pikirnya dan di dunia 
ini jarang ada orang yang akan mampu menandingi kakek itu. 


Akan tetapi, makin lama dia menjadi makin terheran-heran dan memandang dengan mata terbelalak kaget 
dan kagum ketika dia melihat betapa lawan Sai-cu Kai-ong itu ternyata memiliki gerakan yang cepat dan 
hebat bukan main! Tentu saja Sai-cu Kai-ong sendiri merasa terkejut ketika tangkisan lengan lawannya itu 
membuat dia terhuyung ke belakang. Dia menjadi penasaran dan menubruk dengan pengerahan tenaga 
dahsyat karena dia ingin cepat merobohkan lawan ini agar dapat menolong Pangeran Yung Hwa. 


“Desssss...!” 


Pertemuan tenaga itu amat hebatnya dan akibatnya tubuh Sai-cu Kai-ong terlempar ke belakang dan ia 
harus berjungkir-balik beberapa kali baru dapat berdiri dan memandang kepada lawannya dengan mata 
terbelalak. Kemudian dia menerjang lagi dan kali ini Siluman Kecil yang menjadi bengong. Orang itu 
ternyata dapat melancarkan pukulan pukulan Swat-im Sin-ciang dan Hwi-yang Sin-ciang dari Pulau Es! 


“Keparat!” bentaknya. 


Ketika Sai-cu Kai-ong terdorong mundur lagi dengan muka pucat dan tubuh menggigil kedinginan, Siluman 
Kecil sudah menerjang ke depan, disambut oleh si Gagu dengan sama kuatnya. Keduanya terkejut karena 
ternyata serangan mereka dapat dielakkan oleh lawan dengan mudah. Melihat kesaktian lawannya, 
Siluman Kecil langsung saja mengeluarkan ilmunya, ilmu yang hebat, yaitu ilmu gerak kilat yang diberi 
nama Sin-ho Coan-in (Bangau Sakti Menerjang Awan). Hebat bukan main pertandingan itu. Tubuh Siluman 
Kecil mencelat ke sana-sini, namun sungguh tidak mudah baginya untuk dapat mengalahkan si Gagu yang 
ternyata benar-benar sakti dan menyimpan banyak ilmu ilmu mukjijat dan sakti itu. 


Sai-cu Kai-ong yang berdiri menonton berkali-kali menggelengkan kepalanya. Baru sekarang ini selama 
hidupnya dia menyaksikan pertandingan yang seperti ini hebatnya. Dia seorang sakti, keturunan dari 
keluarga yang gagah perkasa, namun pandang matanya sampai menjadi kabur ketika dia menyaksikan 
kakek berambut putih itu bertanding melawan laki-laki bercambang bauk. Sukar mengatakan siapa yang 
terdesak karena keduanya berkelebatan seperti dua ekor burung garuda bertanding di angkasa. 
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Di seluruh ruangan itu menyambar-nyambar angin pukulan yang bercampur aduk, sebentar panas 
kemudian sebentar dingin sehingga Pangeran Yung Hwa sendiri sudah bersembunyi di balik meja di sudut 
ruangan karena tidak tahan menghadapi sambaran sambaran angin itu. Kulit mukanya terasa sakit semua 
dilanda hawa yang amat panas dan kadang-kadang berubah amat dingin itu, bahkan Gu Sin-kai sendiri 
juga sudah menjauh sampai mepet dinding ruangan. 


Si Gagu agaknya merasa penasaran bukan main. Selama ini, dia hanya mengeluarkan sebagian kecil saja 
kepandaiannya untuk melayani musuh, akan tetapi sekarang ini, biar pun dia sudah mengeluarkan semua 
ilmu simpanannya, dia masih tidak mampu menang, bahkan mulai terdesak karena gerakan kilat lawannya 
benar-benar amat hebat. Dengan penasaran dia lalu mengerahkan seluruh tenaga di kedua tangannya, 
lalu memukul dengan dorongan kuat. 


Siluman Kecil terkejut bukan main. Dia tahu bahwa pukulan lawannya itu merupakan pukulan maut yang 
amat hebat, maka dia pun lalu menerimanya dengan dua tangan didorongkan ke depan sambil 
mengerahkan tenaga sakti yang selama ini dilatihnya, yaitu tenaga sakti yang merupakan penggabungan 
dari inti tenaga Im dan Yang. 


“Bresssss...!” 


Tubuh si Gagu terlempar seperti sehelai daun tertiup angin dan tubuh Siluman Kecil terhuyung-huyung 
sampai jauh ke belakang. Hebat bukan main pertemuan tenaga itu, terasa oleh semua orang dan dinding 
ruangan itu sampai tergetar. Tubuh si Gagu rebah terlentang dan dia mengeluh perlahan, kulitnya luka-luka 
seperti terkena air mendidih. Cambang bauk dan kumisnya ternyata palsu semua dan kini cambang bauk 
itu copot semua, meninggalkan pemuda yang tampan. 


Akan tetapi, Siluman Kecil juga kehilangan topeng penyamarannya yang dilakukan oleh Kang Swi. Topeng 
itu terkupas oleh hawa pukulan lawan sehingga kelihatanlah wajah yang asli, wajah seorang pemuda yang 
tampan akan tetapi dengan rambut panjang berwarna putih semua, wajah Siluman Kecil yang asli. 


“Kokoooo...!” Tiba-tiba Siluman Kecil lari dan menubruk si ‘Gagu’ yang masih terlentang di atas lantai 
ruangan itu. “Koko... ahh, Kian Lee koko... kiranya engkau... ya Tuhan, apa yang telah kulakukan tadi...?” 
Siluman Kecil merangkul dan memeluk tubuh si “Gagu' itu dan menangis sejadi-jadinya! 


Semua orang menjadi terkejut bukan main menyaksikan peristiwa yang aneh ini. Sai-cu Kai-ong sampai 
melongo karena tidak disangkanya bahwa 'kakek' sakti yang menjadi temannya itu ternyata adalah 
seorang yang masih amat muda dan yang kini menangis seperti anak kecil, memeluk bekas lawannya yang 
juga masih amat muda. 


Sementara itu, si “Gagu' yang ternyata adalah penyamaran Suma Kian Lee, membuka mata memandang 
orang yang memeluknya. Luka yang baru dideritanya akibat pukulan gabungan tenaga Im dan Yang dari 
Siluman kecil itu hebat sekali, akan tetapi dia tidak pingsan, bahkan kini dia tidak mengeluh sama sekali, 
menahan rasa nyeri yang seolah olah menghancurkan seluruh tulang di dalam tubuhnya. 


Mula-mula dia memandang penuh keraguan ke arah wajah pemuda berambut putih itu, rambut putih itulah 
yang meragukannya, akan tetapi kemudian dia pun menggerakkan kedua lengannya yang lemah, memeluk 
dan berkata, “Aihhh... Kian Bu adikku... sayang, betapa sukarnya mencarimu, Bu-te. Engkaukah kiranya si 
kakek berambut putih tadi? Bukan main, adikku, kau hebat... sekali..., ahhh, kau maju pesat sekali... uhhh, 
adikku, betapa selama bertahun-tahun aku rindu kepadamu, Bu-te...” 


“Koko, ah, Koko... apa yang telah kulakukan tadi...?” Siluman Kecil yang ternyata bukan lain adalah Suma 
Kian Bu, masih menangis melihat keadaan kakaknya. 


Pukulannya tadi hebat sekali, pukulan yang sudah dilatihnya selama bertahun-tahun ini, pukulan yang 
mengandung penggabungan dari inti tenaga sakti Im dan Yang. Di tempat asal mereka, yaitu di Pulau Es, 
mereka berdua memang telah digembleng oleh ayah mereka, Si Pendekar Super Sakti, dan telah melatih 
diri dengan ilmu inti hawa sakti Im, yaitu Swat-im Sin-kang dan Hwi-yang Sin-kang, inti dari hawa sakti 
Yang. Dan ayah mereka pun telah melatih mereka dengan penggabungan antara kedua ilmu itu, akan 
tetapi penggabungan itu hanya merupakan kerja sama, yaitu menggunakan Hwi-yang Sin-kang dan Swat- 
im Sin-kang secara bergantian, atau juga berbareng dengan tangan kanan dan kiri. 
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Tetapi, penggabungan kedua tenaga yang berlawanan, sehingga merupakan tenaga yang mukjijat sekali, 
yang ketika melatihnya hampir saja mengorbankan nyawanya akan tetapi ternyata dia telah berhasil 
menguasai tenaga mukjijat itu. Dan kini, yang menjadi korban adalah kakaknya sendiri! 


“Sudahlah... jangan kau berduka, adikku... aku... aku mati pun tidak akan penasaran... engkau tidak 
bersalah... kita saling menyamar dan tidak mengenal... dan engkau hebat sekali, Bu-te... ehhh, adikku, 
mengapa rambutmu menjadi putih semua...? Apakah untuk menyamar? Bu-te... kalau kau pulang nanti... 
jangan bilang kepada Ayah dan Ibu... bahwa... kita saling bertanding...“ Napas Kian Lee terengah-engah 
dan agaknya sukar sekali baginya untuk bicara. 


“Koko...” Kian Bu memeluknya. Sampai dalam keadaan hampir tewas pun kakaknya ini tidak 
menyalahkannya, bahkan ingin agar tidak sampai diketahui oleh orang tua mereka bahwa adiknya yang 
telah memukulnya seperti itu! “Kian Lee koko... kalau kau mati... aku pun tidak mau hidup!” 


“Ahh, jangan begitu, Bu-te...“ Kakak dan adik ini berpelukan. 


Melihat ini, Saicu Kai-ong yang sejak tadi melongo dan hanya mendengarkan saja dua orang pemuda luar 
biasa itu berangkulan dan bicara, kini melangkah maju dan berkata, “Biarkan saya memeriksa dan 
mengobatinya.” 


Kian Bu menoleh kepadanya. “Locianpwe, dia ini kakakku, dan dia hampir tewas oleh pukulanku sendiri. 
Kalau Locianpwe dapat menyembuhkannya, aku Suma Kian Bu akan berterima kasih sekali dan tidak akan 
melupakan budimu.” 


“Suma...?” Kini Sai-cu Kai-ong terkejut setengah mati. “Kalian berdua she Suma? Ada hubungan apa 
dengan majikan Pulau Es, Suma Han?” 


“Dia adalah ayah kami...,“ kata Suma Kian Bu dengan suara lirih dan lemah. 


“Ahhh..! Ya Tuhan, kalian adalah putera Pendekar Super Sakti dan telah saling hantam sendiri? 
Minggirlah, biarkan aku memeriksanya dan aku akan berusaha mati-matian untuk menyelamatkan dia.” 


Akan tetapi pada saat itu terdengar suara ribut-ribut. Ternyata kini pasukan pengawal telah mengepung 
ruangan itu! Melihat munculnya banyak pengawal, otomatis Kian Bu memondong tubuh kakaknya, 
sedangkan Sai-cu Kai-ong cepat memondong Pangeran Yung Hwa. 


“Dari mana datangnya penjahat-penjahat yang bosan hidup berani mengancam di sini?” 


Tiba-tiba terdengar seruan nyaring dan seperti seekor burung melayang tahu-tahu di antara para pasukan 
pengawal itu meloncat masuk seorang pemuda tampan yang bukan lain adalah Kang Swi. Pemuda ini 
langsung menyerang ke arah Sai-cu Kai-ong untuk merampas Pangeran Yung Hwa yang dipondong oleh 
kakek itu. 


Akan tetapi, kakek gagah perkasa itu sudah melompat ke samping dan terdengar Gu Sin-kai membentak 
marah lalu kakek pengemis inilah yang menerjang dan menyambut Kang Swi. Mereka segera bertanding 
dengan hebat sedangkan para pengawal sudah menyerbu ke dalam ruangan itu sehingga kakek gagah 
perkasa dan Kian Bu yang masing-masing menggendong Pangeran Yung Hwa dan Kian Lee, mengamuk 
dengan tamparan satu tangan dan tendangan-tendangan kaki mereka. 


Sepak terjang kakek itu hebat, dan Kian Bu yang marah dan berduka melihat keadaan kakaknya, juga 
marah bukan main sehingga tiap tendangan atau tamparan tangannya tentu langsung merobohkan 
seorang pengeroyok. Senjata-senjata beterbangan dan para pengeroyok terlempar ke sana-sini di tengah- 
tengah teriakan-teriakan mereka. 


Akan tetapi, Gu Sin-kai terdesak hebat oleh Kang Swi yang amat lihai, apa lagi setelah Kang Swi mencabut 
pedangnya. Biar pun Gu Sin-kai melawan mati-matian dengan tongkatnya, namun tetap saja dia menjadi 
kewalahan karena pedang di tangan Kang Swi benar-benar amat lihai, mengeluarkan suara bersuitan dan 
mengandung hawa yang panas dan tajam. Tiba-tiba Gu Sin-kai berteriak kaget ketika ujung pedang itu 
mencium pundaknya sehingga bajunya robek dan pundaknya berdarah. 
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“Mundurlah, Gu Sin-kai, biarkan saya yang menghadapinya!” teriak Kian Bu marah dan biar pun dia 
menggunakan tangan kirinya untuk memanggul tubuh kakaknya, namun dengan berani dia menerjang 
Kang Swi dengan tangan kosong. 


“Wuuuwuttt...!” Angin pukulan dahsyat menyambar ganas ke arah pemuda royal itu. 


“Eihhhhh..., kau...?” Kang Swi berseru kaget sekali, tidak mengira bahwa Siluman Kecil yang telah menjadi 
'sahabatnya' itu sekarang menyerangnya demikian ganas. Dia cepat mengelak, akan tetapi tetap saja 
sambaran hawa pukulan itu membuat dia terdorong mundur dan terhuyung-huyung! 


“Saudara Kang Swi, mundurlah! Kau sudah keliru membela orang! Gubernur Ho-nan adalah seorang 
pemberontak,” Suma Kian Bu berkata. “Jangan coba kau halangi kami menyelamatkan Pangeran Yung 
Hwa!” 


“Twako, kini aku telah menjadi pengawal, aku harus setia kepada tugasku. Kembalikan Pangeran Yung 
Hwa dan aku akan membiarkan kalian pergi dengan baik-baik!” kata Kang Swi. 


“Bandel, kalau begitu terpaksa kita harus menjadi lawan!” Kian Bu menerjang lagi. 


Kang Swi menyambut dengan pedangnya yang ditusukkan ke arah lambung Kian Bu, sedangkan kakinya 
menendang ke arah lutut Siluman Kecil itu. 


“Huhhhhh?” Kian Bu mendengus, tangannya tidak ditarik mundur melainkan langsung menangkis pedang 
itu! Dan dia pun menyambut tendangan lawan dengan tendangan kakinya. 


“Tranggg... dukkk... aihhhhh...!” Kang Swi menjerit 


Tubuhnya terlempar ke belakang, terbanting keras dan dia bangkit duduk dengan mata terbelalak sambil 
memijit-mijit kakinya. Tulang keringnya bertemu dengan kaki Siluman Kecil, bukan main nyerinya, kiut-miut 
rasanya menusuk-nusuk tulang sumsum, sedang pedangnya yang tadi bertemu dengan tangan pendekar 
itu sudah terlempar, entah lenyap kemana. Tentu saja dia menjadi bengong dan hampir tidak percaya 
bahwa dia dirobohkan hanya dalam segebrakan saja, dan betapa pedangnya ditangkis oleh tangan kosong 
saja! 


Akan tetapi, Kian Bu tidak mempedulikannya lagi oleh karena pada saat itu telah muncul Ho-nan Ciu-lo-mo 
dan Siauw-hong! Di belakang mereka nampak banyak pengawal lagi yang memenuhi tempat itu! 


Ho-nan Ciu-lo-mo segera mengenal Kian Lee yang berada di atas pundak Kian Bu, maka tahulah dia 
bahwa istana itu telah kebobolan mata-mata dari Ho-pei, akan tetapi ketika dia melihat Sai-cu Kai-ong, dia 
terkejut setengah mati. Kiranya orang tua gagah yang memimpin pasukan besar dari kota raja itu pun telah 
berada di situ dan kini sudah memondong Pangeran Yung Hwa. Dia maklum akan siasat majikannya, maka 
dia lalu membentak marah, “Penculik-penculik hina, lepaskan Pangeran Yung Hwa!” bentaknya dan 
bersama beberapa orang pembantu dia sudah menerjang maju. 


Tetapi Kian Bu yang tak ingin melihat pangeran itu terancam bahaya, sudah memapaki si muka dan rambut 
merah itu dengan tamparan tangan kanannya sedangkan tangan kirinya masih terus memondong tubuh 
kakaknya. 


“Wuuuttttt...!” 

Ciu-lo-mo cepat mengelak dan terkejut melihat sambaran tenaga dahsyat itu. Cepat dia menggerakkan 
guci araknya menyerang ke arah kepala Kian Bu, sedangkan arak dari guci itu muncrat menyerang ke arah 
muka Kian Lee yang setengah pingsan. 


“Keparat!” Kian Bu membentak, dengan gerakan tangannya dia kemudian menangkis dan sekaligus 
membuyarkan percikan arak itu dengan tiupan mulutnya. 


“Tranggggg!” Guci arak itu membalik dan nyaris terlepas dari tangan Ciu-lo-mo saking kerasnya terpental 
oleh tangkisan itu. 


“Hong-ji (Anak Hong)...” Terdengar Sai-cu Kai-ong berseru keras pada saat dia melihat Siauw-hong 
menyerbu ke dalam. 
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“Suhu... 


“Apa kau sudah gila? Kau mau membantu musuh-musuhku?” Kakek itu membentak lagi sambil 
merobohkan seorang pengawal yang menyerangnya dengan golok dari samping dengan tendangan 
kakinya yang panjang dan besar. 


“Suhu... Siauw-hong memandang bingung. “Teecu... teecu menjadi pengawal dengan baik...“ 

“Tolol! Yang kau bantu adalah seorang pemberontak!” 

“Ahhhhh...!” Siauw-hong memandang bingung. 

“Hayo kau bantu kami keluar dari tempat ini, menyelamatkan Pangeran ini!” Kakek itu kembali berseru. 


“Baik, Suhu!” Siauw-hong berseru dan sekarang dia membalik, sekali bergerak dia telah merobohkan dua 
orang pengawal! 


Akan tetapi, kini banyak sekali pengawal yang sudah mengepung tempat itu sehingga tidak ada lagi jalan 
keluar yang terbuka. Para pengawal yang tidak kebagian ruangan berjejal di depan pintu dan jendela, siap 
dengan senjata di tangan untuk menggantikan kawan-kawan mereka yang roboh. Melihat ini Kian Bu 
merasa khawatir. Betapa pun lihainya mereka, menghadapi begitu banyak lawan di tempat sempit ini amat 
berbahaya, pikirnya. Apa lagi amat berbahaya bagi kakaknya yang terluka parah. 


“Mampuslah!” Dia membentak dan melancarkan pukulan Hwi-yang Sin-ciang ke arah Ciu-lo-mo. 


Kakek pemabuk ini terkejut mendengar suara pukulan yang bercicitan suaranya itu. Dia cepat 
menggerakkan guci araknya dengan sepenuh tenaga untuk menangkis. 


“Pyarrrrr...” Guci arak itu pecah berantakan araknya muncrat berhamburan dan tubuh si muka dan rambut 
merah itu roboh terjengkang! 


“Siauw-hong, kau tolong panggul kakakku ini, biar aku membuka jalan!” Tiba-tiba Kian Bu berseru kepada 
Siauw-hong yang juga masih mengamuk dan melindungi suhu-nya. 


“Baik, Taihiap,” jawab Siauw-hong dan dia cepat mendekati Kian Bu serta menerima tubuh Kian Lee yang 
sudah lemas setengah pingsan itu, lalu dipondongnya. 


Melihat ini, Sai-cu Kai-ong merasa girang. “Hong-ji, kau sudah mengenal pendekar ini?” tanyanya sambil 
bergerak ke sana-sini sambil menggerakkan lengan bajunya yang lebar untuk menghalau senjata-senjata 
yang datang menyerangnya. 


“Tentu saja, Suhu,” jawab Siauw-hong sambil meloncat ke kiri untuk membiarkan lewat sebatang tombak 
yang menusuknya, kemudian tangan kanannya mendorong dan si pemegang tombak itu langsung menjerit 
dan roboh terjengkang. “Taihiap ini adalah Siluman Kecil.” 


“Ahhhhh...” Sai-cu Kai-ong berteriak kaget. 


Sungguh dia telah mendengar banyak hal yang aneh dan mengejutkan. Tadi, pemuda berambut putih itu 
mengaku sebagai putera Pendekar Super Sakti dari Pulau Es, dan kini ternyata menurut penuturan 
muridnya, pemuda itu adalah juga Siluman Kecil yang namanya sudah tersohor! 


Kini Kian Bu yang sudah tidak lagi memondong tubuh kakaknya, mengamuk bagaikan seekor naga sakti. 
Dia menggunakan ilmunya yang mukjijat, yaitu ilmu Sin-ho-coan-in. Tubuhnya berkelebatan ke sana-sini 
dengan cepat dan kedua tangannya menyambar nyambar ganas sehingga dalam waktu pendek saja, 
semua pengawal yang berada di ruangan itu sudah roboh malang melintang seperti disambar petir. 


“Mari keluar, biar aku membuka jalan!” teriaknya dan dia sudah menerjang ke pintu, dengan sekali dorong 
saja dia merobohkan enam orang pengawal di luar pintu. Tentu saja kehebatan pemuda yang rambutnya 
putih terurai ini mengejutkan orang-orang, apa lagi ketika mereka mengenal bahwa pemuda itu bukan lain 
adalah Siluman Kecil! 
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“Siluman Kecil...!” 
“Celaka, dia mengamuk. Minggir...!” 


Kini para perwira pengawal dan para anggota pengawal yang sudah pernah melihat bayangan Siluman 
Kecil, bahkan pernah menyanjungnya sebagai seorang pendekar perkasa yang mengamankan Ho-nan, 
menjadi gentar sekali dan mereka semua lantas mundur. Memang nama Siluman Kecil sudah terkenal 
sekali di Ho-nan. 


Dia pernah membersihkan Ho-nan dari gangguan orang-orang jahat, bahkan pernah mengakurkan semua 
pihak yang bertentangan dari orang-orang kang-ouw, dan dia pernah diterima oleh Gubernur Ho-nan 
sendiri sebagai seorang pahlawan. Dan kini, Siluman Kecil tengah mengamuk dan membantu orang-orang 
yang hendak melarikan Pangeran Yung Hwa. Keraguan dan rasa jeri menghantui hati para pengawal 
sehingga mereka tidak banyak melawan atau menghalangi ketika Kian Bu mempelopori teman temannya 
keluar dari ruangan itu dan langsung melarikan diri keluar dari daerah istana gubernuran. 


“Siluman Kecil mengamuk!” 
“Siluman Kecil melarikan Pangeran Yung Hwa!” 


Teriakan-teriakan para pengawal ini membuat para pengawal lain menjadi gentar hatinya dan mereka tidak 
banyak melakukan usaha pencegatan sehingga rombongan Kian Bu dapat terus melarikan diri sampai ke 
pintu gerbang. 


“Buka pintu! Aku, Siluman Kecil, hendak lewat bersama kawan-kawanku! Janganlah membikin aku marah!” 
Kian Bu membentak, suaranya nyaring dan menggema karena memang dia sengaja mengerahkan 
khikang-nya dan dia sengaja menggunakan nama julukannya untuk menggertak agar supaya mereka tidak 
perlu mengerahkan tenaga dan membuang waktu untuk menggunakan kekerasan terhadap para penjaga 
pintu gerbang itu. 


Dia harus cepat-cepat dapat menyelamatkan kakaknya. Jangan-jangan kakaknya yang dipondongnya lagi 
itu telah tewas! Dia menunduk, dan melihat bahwa Suma Kian Lee ternyata masih membuka mata, 
memandangnya dengan kagum. 


“Kau hebat, adikku... kau hebat...,“ bisik Kian Lee. 


“Ahhhhh...” Jantung Kian Bu rasanya seperti ditusuk dan bagi pendengarannya, pujian kakaknya itu 
seperti ujung pedang menghujam dadanya karena kehebatannya itu sudah dipergunakan untuk memukul 
roboh kakaknya sendiri! 


“Lekas buka! Kalau tidak, kubunuh kalian semua!” bentaknya geram untuk menutupi hatinya yang tersiksa 
rasanya. 


“Baik... baik, Taihiap!” terdengar jawaban seorang penjaga dan bergegas dia membuka pintu benteng itu 
dibantu oleh kawan-kawannya. 


Keluarlah mereka dari tembok kota yang menjadi benteng pertahanan kota Lok-yang. Akan tetapi, malam 
telah mulai terganti pagi dan tiba-tiba nampak debu mengebul dan dari depan datanglah serombongan 
orang berkuda yang dipimpin oleh seorang raksasa berkepala botak bermantel merah. Ban Hwa Sengjin 
koksu dari Nepal tiba bersama pengawal-pengawal pribadi Gubernur Kui dari Ho-nan! 


Kiranya telah ada berita terdengar oleh Gubernur Kui yang masih berada di Ceng-couw dan mendengar 
berita bahwa ada keributan di Lok-yang, maka gubernur minta bantuan Koksu Nepal yang amat sakti itu 
untuk memimpin serombongan pengawal cepat-cepat menuju ke Lok-yang dan kebetulan sekali mereka 
bertemu dengan rombongan yang melarikan Pangeran Yung Hwa itu di luar tembok benteng Lok-yang! 


“Ha-ha-ha-ha, kiranya kalian ini hanyalah penculik-penculik yang hina!” bentak Ban Hwa Sengjin sambil 
tertawa bergelak penuh ejekan. “Seperti sekumpulan maling kesiangan saja. Setelah bertemu dengan 
kami, lebih baik kalian menyerah dari pada mati konyol!” Biar pun suaranya agak kaku namun ternyata 
Koksu Nepal ini pandai sekali berbicara dalam bahasa daerah. 
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Sai-cu Kai-ong menjadi marah sekali. “Manusia sombong! Engkau menjadi kaki tangan pemberontak, 
padahal kulihat engkau bukanlah orang Han. Agaknya engkau malah yang membujuk Gubernur Ho-nan 
untuk memberontak. Sekarang bertemu dengan aku Sai-cu Kai-ong, berarti ajalmu sudah berada di depan 
mata! Siapakah engkau, orang asing?” 


“Ha-ha-ha-ha! Aku adalah sahabat baik dari Gubernur Ho-nan, dan namaku Ban Hwa Sengjin. Kini aku 
bertugas menangkap kalian maling-maling kecil. Julukanmu Sai-cu Kai-ong? Ha-ha-ha, biar pun suaramu 
seperti seekor sai-cu (singa) akan tetapi engkau menghadapi aku seperti seekor singa ompong, jembel 
busuk!” 


Dimaki singa ompong dan jembel busuk yang tentu saja diambil dari julukannya sebagai Kai-ong (Raja 
Pengemis), kakek gagah itu menjadi marah bukan main. “Siauw-ji, kau jagalah beliau,” katanya sambil 
menunjuk Pangeran Yung Hwa yang sekarang berdiri di belakangnya, kemudian dengan langkah lebar dia 
menghampiri Ban Hwa Sengjin yang dengan sikap tenang telah turun dari atas punggung kudanya. 


“Ban Hwa Sengjin pengecut hina! Kau mengandalkan pasukanmu yang jumlahnya dua puluh orang lebih 
ini untuk menggertak kami? Kau kira kami takut?” Sai-cu Kai-ong membentak. 


“Ha-ha, mereka ini hanya menjadi pengantarku. Dengan tenagaku sendiri aku mampu merobohkan kalian 
semua, satu demi satu atau berbareng. Kalau aku sampai tak dapat mengalahkan kalian, biarlah kalian 
lewat tanpa kami ganggu.” 


Ucapan ini merupakan kesombongan yang hebat. 


“Benarkah itu? Apakah manusia macam engkau akan dapat menahan diri untuk tidak bersikap curang dan 
dapat memegang janji?” 


Alis yang tebal itu jadi berkerut. “Sai-cu Kai-ong, tahan sedikit mulutmu. Kau tidak tahu dengan siapa kau 
berhadapan. Aku adalah seorang koksu dari Kerajaan Nepal, tahu?” bentak Ban Hwa Sengjin. 


“Ah, kiranya begitu?” Sai-cu Kai-ong berseru. Mengertilah kini dia mengapa orang Nepal ini berada di sini. 
Kiranya dalam usahanya untuk memisahkan diri dari kaisar, Gubernur Ho-nan telah mendekati dan 
mengadakan hubungan rahasia dengan Kerajaan Nepal di barat! 


“Nah, majulah menyerahkan nyawamu!” Ban Hwa Sengjin melangkah maju dengan tangan kosong sambil 
tersenyum mengejek. 


“Sambutlah!” Sai-cu Kai-ong membentak. 


Sai-cu Kai-ong sudah menerjang ke depan dengan gerakan tangkas dan karena dia dapat menduga akan 
kelihaian kakek botak ini, maka begitu dia menyerang langsung dia mengeluarkan ilmu simpanannya, yaitu 
ilmu keluarga turun-temurun dari nenek moyangnya. Ilmu ini dinamakan Khong-sim-sin-ciang (Ilmu Pukulan 
Tangan Sakti Hati Kosong), sesuai dengan nama perkumpulan pengemis yang dahulu dipimpin oleh nenek 
moyangnya, yaitu perkumpulan Khong-sim-kai-pang. 


Ilmu pukulan ini amat lihai, kelihatan kosong namun berisi dan memang inti ilmu pukulan ini berdasarkan 
kekosongan. Menurut dongeng yang diceritakan turun-temurun dalam keluarganya, nenek moyangnya 
adalah orang-orang yang suka sekali mempelajari Agama To dan dari pelajaran Agama To inilah maka 
Ilmu Khong-sim-sin-cang itu diciptakan. Menurut cerita neneknya dahulu, dalam keluarga Yu terdapat ayat 
dari Kitab To-tik-khing yang amat mereka junjung tinggi, yaitu pelajaran dari Nabi Lo Cu tentang 
kekosongan yang menjadi inti dari segalanya, bahkan yang berisi tidak akan ada gunanya tanpa ada 
kekosongan itu seperti disebutkan dalam ayat ke sebelas dari Kitab To-tik-khing. 


Tiga puluh ruji berpusat pada satu poros roda, 
pada tempat yang kosong terletak kegunaannya. 
Dari tanah liat dibuatlah jembangan, 

pada tempat yang kosong terletak kegunaannya. 
Lubang pintu dan jendela dibuat untuk rumah, 
pada tempat yang kosong terletak kegunaannya. 


Selain ayat dari To-tik-khing itu, juga masih banyak wejangan keluarga turun-temurun yang mengingatkan 
mereka akan pentingnya kekosongan, antara lain dinyatakan bahwa di dalam setiap langkah kaki, jarak 
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yang dilewati antara kedua kaki, yaitu yang tidak terinjak, yang kosong itulah yang berguna karena tanpa 
itu tidak akan ada kemajuan dalam langkah kaki. Juga keindahan dan kenikmatan sebuah lagu tidak akan 
terasa lagi tanpa adanya jarak-jarak yang kosong antara satu dan lain nada! 


Serangan yang dilancarkan oleh Sai-cu Kai-ong hebat bukan main. Kelihatannya sih ringan dan kosong 
saja, akan tetapi begitu anginnya menyambar, seorang sakti seperti koksu dari Nepal itu sendiri sampai 
mengeluarkan seruan kaget dan cepat-cepat dia mengelak. Jubahnya yang lebar dan merah itu sampai 
berkibar terkena hembusan hawa pukulan yang sifatnya kosong namun berisi penuh dengan kekuatan 
dahsyat itu! Dia cepat membalas dengan pukulan yang tak kalah dahsyatnya hingga Sai-cu Kai-ong juga 
terkejut dan cepat melompat ke samping karena dia tidak berani menyambut pukulan yang amat hebat itu. 


Terjadilah pertandingan hebat dan keadaan sekeliling tempat itu disambar oleh hawa hawa pukulan kuat 
sekali sehingga dua puluh orang lebih pengawal yang mengiringkan Ban Hwa Sengjin terpaksa mundur 
oleh karena kuda mereka meringkik ketakutan dan gelisah sekali. Bahkan Pangeran Yung Hwa juga 
segera bersembunyi di balik tubuh Siauw-hong karena merasa ngeri. 


Akan tetapi, seorang yang sudah menjadi koksu sebuah negara, bahkan kini menjadi utusan raja, tentu 
saja adalah orang yang memiliki kepandaian yang boleh diandalkan. Dahulu, di jaman Kerajaan Beng- 
tiauw, seorang utusan kaisar seperti Panglima Besar The Hoo juga merupakan seorang yang luar biasa 
saktinya, juga semua utusan raja-raja dari semua negara tentulah merupakan seorang tokoh pilihan yang 
berilmu tinggi. 


Demikian pula dengan Ban Hwa Sengjin ini. Ilmu kepandaiannya amat tinggi karena boleh dibilang dia 
merupakan tokoh nomor satu yang dikenal orang di negara Nepal, maka tentu saja dia telah membekali 
dirinya dengan ilmu-ilmu yang amat hebat. Tidak hanya ilmu silat, akan tetapi juga dia mahir sekali dalam 
ilmu sihir dan ilmu perang, juga ahli dalam soal-soal kenegaraan! Kini, menghadapi seorang lawan yang 
sedemikian lihainya seperti Sai-cu Kai-ong, dia merasa gembira dan dia tidak mau menggunakan ilmu 
sihirnya selama ilmu silatnya masih belum kalah. Dan dia selama ini menganggap bahwa tidak mungkin 
ilmu silatnya dapat dikalahkan orang lain! 


Memang, amat berbahayalah bagi seorang manusia yang merasa telah mempelajari ilmu sampai tinggi, 
apa lagi kalau sudah menerima sanjungan-sanjungan orang lain! Seorang yang dipuji-puji orang lain, 
kepalanya menjadi seperti sebuah balon karet yang ditiup, penuh oleh angin pujian sehingga kepalanya 
melembung besar dan dia merasa bahwa dialah orang yang terpandai, terbaik dan segala macam ‘ter’ lagi. 
Dan kalau sudah demikian, dia menjadi orang yang setolol-tololnya, sebodoh-bodohnya dan patut 
dikasihani. Maka, seorang bijaksana akan selalu waspada akan semua kekurangan dan kebodohan diri 
sendiri sampai saat kematian tiba, karena hanya dengan kewaspadaan ini saja maka dia dapat melihat 
betapa bahayanya semua pujian yang diterimanya dalam keadaan bagaimana pun juga. 


Akan tetapi Ban Hwa Sengjin terang tidak bijaksana. Dia sudah dihinggapi penyakit angkuh dan 
menganggap diri sendiri orang terpandai di dunia ini. Dan memang ilmu kepandaiannya hebat dan bahkan 
Sai-cu Kai-ong yang merupakan ahli waris dari ilmu keturunan yang amat mukjijat itu ternyata kalah kuat 
dibandingkan dengan Ban Hwa Sengjin sehingga setelah lewat seratus jurus, Raja Pengemis itu terdesak 
hebat dan dalam satu pertemuan tenaga ketika kedua tangan mereka bertemu, Sai-cu Kai-ong terlempar 
ke belakang dan terbanting jatuh. Napasnya menjadi sesak dan kepalanya pening, tanda bahwa dia telah 
mengalami luka walau pun tidak sangat berat, akan tetapi dia harus berdiam diri dan cepat mengumpulkan 
hawa murni untuk menyembuhkan lukanya. 


Siluman Kecil atau Suma Kian Bu menyerahkan Kian Lee kepada Siauw-hong. Dia akan maju sendiri. 
“Hati-hati, Bu-te. Dia memang lihai sekali, aku sendiri pernah melawan dia dan hampir aku celaka...,“ bisik 
Kian Lee kepada adiknya ketika dia diserahkan kepada Siauw-hong untuk dipondong karena dia tidak kuat 
untuk berdiri sendiri. 


Kian Bu mengangguk dengan sikap tenang. “Jangan khawatir, Koko.” 


Dengan langkah lebar dia lalu menghampiri Ban Hwa Sengjin. Koksu Nepal yang sudah memperoleh 
kemenangan itu menjadi makin sombong sikapnya. Melihat bahwa yang maju hanya seorang pemuda, 
tentu saja dia memandang rendah. Kakek yang berjuluk Raja Pengemis dan yang benar-benar sakti tadi 
saja tidak kuat melawannya. Apa lagi pemuda ini? Masih begini muda, pantas menjadi anaknya, bahkan 
cucunya, biar pun rambut pemuda ini sudah putih semua! 


“Kau mau apa?” tanyanya dengan sikap memandang rendah. 
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“Ban Hwa Senjin, kalau aku mampu mengalahkanmu, bagaimana?” Kian Bu bertanya. 
“Kau? Mengalahkan aku? Ha-ha-ha, tidak mungkin, orang muda!” 


“Kalau aku kalah, kami semua menyerah kepadamu, Ban Hwa Sengjin. Akan tetapi, bagaimana kalau kau 
yang kalah?” 


“Ha-ha-ha, bocah lancang. Dengar baik-baik. Kalau kau mampu mempertahankan diri terhadap 
seranganku selama dua puluh jurus saja, biarlah aku mengaku kalah dan kalian boleh lewatt! 


“Engkau adalah Ban Hwa Sengjin, jagoan besar dan koksu dari Kerajaan Nepal. Akan tetapi apakah 
omongan seorang koksu dari Nepal dapat dipercaya sepenuhnya? Apakah nanti engkau tidak akan 
menarik kembali omonganmu, menjilat kembali ludah yang telah dikeluarkan, dan benar-benar kalau aku 
mampu mempertahankan diri terhadap seranganmu selama dua puluh jurus, engkau mengaku kalah dan 
kami semua boleh lewat?” tanya Siluman Kecil yang sengaja menekankan hal pelanggaran janji itu agar 
menyinggung kehormatan koksu yang kelihatan lihai sekali ini. 


Dan anak panah yang dilepaskan berupa kata-kata ini tepat mengenai sasarannya. Wajah Ban Hwa 
Sengjin menjadi merah sekali, seluruh muka sampai ke kepalanya yang botak menjadi merah, semerah 
mantelnya dan kedua tangannya yang besar itu dikepalkan. Dia menjadi marah dan tersinggung. 


“Bocah bermulut lancang! Kau kira, aku orang macam apa? Orang-orang seperti aku, janji lebih berharga 
dari pada nyawa, mengerti? Akan tetapi, sebaliknya kalau dalam dua puluh jurus kau tidak mampu 
mempertahankan diri, kalau kau tidak sampai kupukul mampus, engkau dan semua temanmu selain harus 
menyerah dan tunduk, juga harus mentaati semua perintahku!” 


Siluman Kecil diam-diam merasa girang dan kini dia yakin bahwa tentu si botak tinggi besar ini tidak akan 
ada muka lagi untuk melanggar janjinya sendiri. “Baik, kalau sampai aku roboh sebelum dua puluh jurus, 
engkau memang pantas menjadi kakek buyutku yang harus kutaati!” 


“Nah, sambutlah ini jurus pertama!” Ban Hwa Sengjin berseru. 


Tubuhnya yang tinggi besar itu sudah bergerak cepat ke depan, sedemikian cepat gerakannya sehingga 
mantelnya yang merah itu sampai berkibar di belakangnya seperti layar perahu tertiup angin. Kedua 
tangannya sudah melancarkan serangan dahsyat sekali, tangan kiri membentuk cakar garuda 
mencengkeram ke arah batok kepala Siluman Kecil atau Kian Bu, sedangkan tangan kanannya dengan jari 
tangan terbuka menghantam ke arah dada! Cakaran tangan kiri itu kelihatannya amat menyeramkan dan 
agaknya kalau mengenai kepala, akan remuklah kepala itu, dan dilakukan dengan amat cepat sedangkan 
tangan kanan yang menghantam ke arah dada itu sebaliknya gerakannya lambat dan perlahan. 


Namun, Kian Bu yang sejak kecil menerima gemblengan ilmu-ilmu yang amat tinggi sudah tahu bahwa 
cakaran itu hanya merupakan kembangan saja atau gertakan, sedangkan serangan yang sesungguhnya 
dan merupakan inti pukulan adalah yang dilakukan oleh tangan kiri itu, karena tangan kiri kakek raksasa itu 
melakukan pukulan yang mengandung tenaga mukjijat yang dapat disebut Hun-kin Coh-kut (Memutuskan 
Otot dan Melepaskan Tulang). Kalau pukulan itu mengenai dadanya dengan tepat, tentu akan copot semua 
tulang iganya! 


Karena maklum akan hebatnya serangan jurus pertama ini, Kian Bu cepat melindungi dirinya dengan Ilmu 
Silat Sin-coa Kun-hoat (Ilmu Silat Ular Sakti). Kedua lengannya bergerak cepat dan meliuk-liuk seperti 
gerakan ular dan tubuhnya juga dapat meliuk cepat sekali hingga tidak sukarlah baginya untuk mengelak 
dan menangkis dua lengan lawan itu dari samping dengan meminjam tenaga pukulan lawan. Ilmu Silat Sin- 
coa Kun-hoat ini adalah merupakan satu di antara banyak ilmu-ilmu silat yang tinggi dari ibunya, yaitu 
Puteri Nirahai, yang telah diwariskan kepada Kian Bu. Tentu saja, gerakan ilmu silat yang bagaimana tinggi 
pun tidak akan banyak manfaatnya tanpa dilandasi tenaga sinkang yang kuat, maka gerakan Sin-coa Kun- 
hoat ini oleh Kian Bu didorong dengan tenaga Hwi-yang Sin-kang yang panas. 


“Plak-plak...!” 


Kedua lengan kakek raksasa botak itu kena ditangkis sehingga menyeleweng karena tangkisan dari 
samping itu mendorong tenaga serangannya dan dia merasa kedua lengannya panas sekali. 
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“Ehhh...!” Ban Hwa Sengjin terkejut. 


Kalau pemuda itu hanya dapat mengelak atau menangkis serangannya yang pertama itu, tidaklah amat 
mengejutkan bagi dirinya, karena seorang pemuda yang sudah berani menghadapinya tentulah 
mempunyai juga sedikit kepandaian. Akan tetapi, tangkisan pemuda itulah yang membuat dia tanpa 
disadarinya mengeluarkan seruan kaget karena dia merasakan adanya tenaga mukjijat yang panas sekali 
menyerang dirinya melalui pertemuan kedua lengan itu. 


Sebagai seorang yang sudah berpengalaman banyak, Ban Hwa Sengjin segera dapat mengenal sifat 
gerakan lawan. Dia mengenal ilmu silat yang mendasarkan gerakannya dan sifatnya dengan sifat dan 
gerakan ular. Semua ilmu silat yang mendasarkan gerakan dan sifatnya dengan ular adalah gerakan yang 
memupuk tenaga Khi (hawa) yang dilatih dengan aturan pernapasan. Karena tenaga Khi inilah maka 
seekor ular kelihatan lunak dan lembut tanpa tenaga kalau tubuhnya menyentuh sesuatu, akan tetapi dia 
dapat menarik kekuatan hebat luar biasa setiap saat! Seperti baja yang terbaik, dapat menjadi benda yang 
paling keras, akan tetapi juga dapat dibuat menjadi kawat yang paling lembut dan lemas. Gerakan ilmu silat 
ular amat lemas dan cekatan, terus-menerus bergerak lembut namun kuat. Kedua jari telunjuk dan jari 
tengah mematuk-matuk seperti lidah ular dan merupakan serangan totokan yang ampuh. 


Karena sudah mengenal sifat Sin-coa Kun-hoat, maka Ban Hwa Sengjin tahu bagai mana harus 
menghadapinya. Tubuhnya tiba-tiba mencelat ke atas, lalu seperti seekor burung garuda hendak 
menyerang seekor ular dia menerjang dan menyerang Kian Bu dengan jurus yang kedua. 


Tetapi, Kian Bu adalah seorang pemuda yang amat cerdik. Melihat cara penyerangan lawan, dia pun 
maklum bahwa menggunakan Sin-coa Kun-hoat untuk menyambut serangan dari atas itu amat berbahaya, 
maka secara otomatis dia sudah mengubah gerakan tubuhnya. Kini dia bergerak menurut Ilmu Silat Pat-mo 
Kun-hoat, juga ilmu warisan dari ibunya yang memang kaya dengan segala macam ilmu silat itu. 
Gerakannya menjadi kacau-balau tidak karuan, membingungkan lawan akan tetapi di dalam kekacauan ini 
terdapat gerakan inti yang amat tertib. 


“Des-des-plakkk!” 


Kini tubuh Ban Hwa Sengjin yang masih di udara itu terpental dan dia meloncat turun dengan mata 
terbelalak lebar dan muka makin merah karena penasaran dan marahnya. Ternyata jurus keduanya itu 
dihancurkan oleh pemuda itu dengan amat mudah dan aneh sekali, seolah-olah pemuda itu tahu ke mana 
dia hendak menyerang dan mendahuluinya dengan tusukan sehingga terpaksa dia menangkis sampai dua 
kali dan akhirnya terpental karena tahu bahwa kalau dia tidak cepat-cepat menjauhkan diri, dia malah yang 
terancam bahaya, maka dalam pertemuan tangkisan berikutnya dia telah meminjam tenaga lawan dan 
melemparkan dirinya ke belakang sehingga terpental. 


“Hemmm, kau boleh juga!” katanya dengan tenang untuk menutup rasa kagetnya. 


Kemudian sambil mengeluarkan suara menggereng seperti seekor harimau terluka, dia sudah menyerang 
dan kini dia bergerak cepat sambil memutar tubuhnya seperti gasing! Itulah ilmunya yang amat diandalkan 
oleh koksu dari Nepal ini. Ilmu ini adalah ilmu yang dinamakan Thian-te Hong-i (Hujan Angin Langit Bumi) 
yang diumpamakan seperti mengamuknya angin taufan yang mengandung angin puyuh berputaran, seperti 
badai dahsyat yang amat mengerikan. Dan memang hebat bukan main gerakan dari kakek botak ini. 


Tubuhnya berputaran seperti gasing, kedua lengannya yang panjang bergerak-gerak dan dalam putaran itu 
seolah-olah kedua tangan telah berubah menjadi puluhan maut yang amat cepat tidak terduga dan dari 
gerakan memutar itu meniup angin yang seperti angin puyuh ke arah lawan. Hebat bukan main dan bahkan 
Suma Kian Bu sendiri sampai terkejut sekali. Selama ini, baru dua kali dia bertemu lawan yang benar- 
benar amat hebat, yaitu yang pertama adalah Sin-siauw Sengjin yang mewarisi ilmu-ilmu dari Pendekar 
Sakti Suling Emas, dan kedua adalah koksu dari Nepal inilah. Tentu saja perlawanannya ketika 
menghadapi kakaknya sendiri tidak masuk hitungan. 


Agaknya Ban Hwa Sengjin setelah melihat kelihaian lawan selama dua jurus tadi, merasa khawatir kalau- 
kalau dia sampai kalah, maka langsung saja dia mainkan ilmu silat tangan kosong yang menjadi 
andalannya itu untuk mencoba merobohkan lawan. Dan memang Kian Bu menjadi kaget sekali. Masih 
banyak ilmu-ilmu silat tinggi yang dikuasainya, baik yang diwarisi dari ayahnya mau pun dari ibunya. 
Namun dia maklum bahwa menghadapi ilmu silat lawan yang amat aneh dan dahsyat ini, dia tidak boleh 
percaya pada ilmu-ilmu silat lain yang dikuasainya, karena hal itu dapat membahayakan dirinya. 
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Sukar sekali untuk menghadapi serangan dari bayangan yang berpusing seperti gasing itu sehingga dia 
tidak lagi dapat melihat jelas bagian-bagian tubuh lawan, bahkan serangan-serangan lawan yang mencuat 
dari pusingan itu sukar pula diduga-duga. Maka terdengarlah suara melengking dari mulut Siluman Kecil ini 
dan tiba-tiba saja tubuhnya melesat dan lenyap dari pandangan para pengikut Ban Hwa Sengjin dan yang 
lain-lain. Demikian cepatnya gerakan Kian Bu yang tubuhnya mencelat ke sana-sini seperti kilat 
menyambar-nyambar sehingga sukar diikuti oleh pandangan mata. Itulah ilmunya yang baru, yaitu ilmu 
ciptaannya sendiri yang disebut Sin-ho-coan-in. Dengan gerakan seperti itu, semua serangan dari Ban 
Hwa Sengjin menjadi gagal! 


Ban Hwa Sengjin amat terkejut. Setiap kali tubuhnya yang berpusing itu menyerang dengan pukulan 
tangan yang cepat tak terduga, tiba-tiba saja tubuh lawan itu melesat dan lenyap! Dan berturut-turut dia 
telah menyerang sampai sembilan belas jurus! Kurang satu jurus lagi dan dia akan kalah! Tahulah dia 
bahwa dia menghadapi seorang pemuda yang selain lihai sekali, juga amat cerdik. Pemuda itu sama sekali 
tidak mau balas menyerang! Dengan demikian, pemuda itu dapat memusatkan seluruh perhatian pada 
perlindungan diri saja sehingga akan dapat melewati dua puluh jurus dan tidak dapat dirobohkan, berarti 
menang! Kalau pemuda itu tergoda untuk balas menyerang, tentu pertahanan dirinya menjadi berkurang 
kuatnya, akan tetapi satu kali pun Kian Bu tidak mau membalas serangan lawan. 


Tentu saja Ban Hwa Sengjin menjadi khawatir sekali. Tentu kalah dia kalau dalam jurus terakhir ini dia 
tidak mampu mengalahkan atau merobohkan pemuda ini. Dia harus menggunakan sihirnya! Dari sepasang 
matanya memancarkan cahaya yang amat aneh dan berpengaruh. Dia menarik napas panjang, 
mengumpulkan kekuatan mukjijat lalu terdengar suara yang dalam dan berpengaruh sekali, mengandung 
kumandang aneh, berseru, “Lihat nagaku menerkammu!” 


Kian Bu terkejut bukan main dan terbelalak memandang ke atas ketika tiba-tiba saja dia melihat seekor 
naga hitam yang menyemburkan api menyerangnya dari atas udara. Tentu saja menghadapi ancaman 
hebat ini, seluruh perhatiannya tercurah ke atas dan dia tidak tahu bahwa pada saat itu Ban Hwa Sengjin 
siap melancarkan serangan jurus terakhir! Semua orang, termasuk Kian Lee, menjadi khawatir sekali 
melihat adiknya itu tiba-tiba saja berdiri bengong memandang terbelalak ke atas, seolah-olah tidak lagi 
mempedulikan lawannya yang sudah siap untuk menerjangnya! 


Akan tetapi, tiba-tiba terdengar suara ketawa, tertawa merdu halus akan tetapi juga nyaring dan 
mengandung pengaruh yang mukjijat. Lalu oleh Kian Bu yang seperti baru sadar ketika mendengar suara 
ketawa itu, tampak seekor naga merah yang menyambar dan menerkam naga hitam itu. Terdengar suara 
keras dan naga hitam itu lenyap bersama naga merah dan sadarlah Kian Bu bahwa dia berada di bawah 
pengaruh sihir. Marahlah Siluman Kecil dan dia mengerahkan seluruh tenaga yang ada padanya, 
menggabungkan tenaga Swat-im Sin-kang dan Hwi-yang Sin-kang, lalu dia menyambut kakek itu yang 
sudah menyerangnya dengan ganas, serangan dari jurus terakhir! 


“Desssss...!” 


Ban Hwa Sengjin terpental dan terbanting roboh ke atas tanah dalam keadaan pingsan! Untung dia 
memiliki tenaga mukjijat karena kalau tidak, tentu dia sudah mengalami luka luka seperti tersiram air panas 
seperti yang diderita oleh Kian Lee. Dia hanya terbanting roboh dan pingsan saja, sebagian besar karena 
terpukul oleh kekuatan mukjijatnya sendiri yang dipergunakan untuk menyihir dan ternyata membalik 
karena campur tangan wanita yang mengeluarkan suara ketawa tadi. 


Kian Bu cepat menengok ke kanan dan dia melihat seorang gadis yang luar biasa cantiknya, yang berdiri 
lemas seperti batang pohon yang-liu, dan mulutnya tersenyum mengejek memandang kepadanya, seorang 
yang cantik manis, pakaiannya serba indah dan di bawah ketiak kirinya mengempit sebuah payung hitam. 
Dia merasa seperti pernah mengenal dara ini, akan tetapi dia lupa lagi di mana. 


Karena dia menduga bahwa tentu gadis ini yang telah menolongnya tadi dari bahaya maut akibat pengaruh 
sihir, maka dia lalu menjura ke arah gadis itu sambil berkata, “Terima kasih!” 


Akan tetapi pada saat itu, Sai-cu Kai-ong sudah cepat berkata, “Mari kita cepat pergi dari sini!” dan dia 
sudah mendahului Kian Bu dengan menggendong Pangeran Yung Hwa. 


Kian Bu sadar bahwa memang mereka harus cepat pergi selagi Ban Hwa Sengjin yang lihai itu tidak 
berdaya, maka dia pun segera berkata kepada Siauw Hong, “Cepat kau ikuti Suhu-mu, biar aku yang 
menjaga dari belakang.” 
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Siauw Hong mengangguk dan sambil memondong tubuh Kian Lee, pemuda remaja ini pun cepat berlari 
pergi mengejar suhu-nya, sedangkan Kian Bu berlari paling belakang untuk menjaga dua orang yang 
memondong Pangeran Yung Hwa dan kakaknya itu. Akan tetapi setelah melihat Ban Hwa Sengjin roboh, 
dan mengenal pula Siluman Kecil, para pengawal Gubernur Ho-nan itu sama sekali tidak berani bergerak 
dan membiarkan mereka pergi. 


Gadis cantik jelita yang tadi tersenyum-senyum, sekali berkelebat juga lenyap dari situ. Gadis ini tentu saja 
bukan lain adalah Siang In! Seperti kita ketahui, gadis ini masih terus mencari Syanti Dewi yang lenyap dari 
puncak Naga Api di Pegunungan Lu-liang-san, dari sarang Hwa-i-kongcu Tang Hun secara aneh, dan 
kebetulan saja dia menyaksikan pertandingan hebat antara Siluman Kecil dan koksu dari Nepal itu. 


Andai kata koksu itu tidak mempergunakan ilmu sihir, tentu Siang In tidak akan mencampuri pertandingan 
hebat itu, bahkan dia sendiri menonton dari kejauhan dengan kagum sekali karena maklum, bahwa yang 
sedang bertanding itu adalah dua orang yang memiliki tingkat kepandaian yang jauh lebih tinggi dari pada 
tingkatnya sendiri. 


Akan tetapi begitu melihat kakek raksasa botak itu mempergunakan ilmu hitam, tentu saja hatinya tertarik 
dan dia menjadi penasaran maka tanpa diminta dia lalu turun tangan membuyarkan pengaruh sihir itu. 
Bukan sengaja untuk mendukung orang muda yang rambutnya putih dan aneh itu, melainkan hanya karena 
dia selalu tertarik oleh pertunjukan ilmu sihir karena dia sendiri adalah seorang ahli sihir! Dia pangling 
terhadap Kian Bu karena pemuda itu kini rambutnya sudah menjadi putih semua dan dia pun hanya melihat 
wajah pemuda itu dari jarak yang cukup jauh. Padahal, telah lama dia mencari pemuda ini! 


Akhirnya tibalah mereka di perkemahan pasukan yang dipimpin oleh Sai-cu Kai-ong dari kota raja itu. 
Legalah hati Sai-cu Kai-ong karena kini dia yakin bahwa dia telah berhasil menyelamatkan Pangeran Yung 
Hwa dari bahaya maut. Maka begitu mereka tiba di ruangan dalam dari kemah induk yang ditinggali oleh 
Sai-cu Kai-ong, kakek yang gagah perkasa ini lalu menjatuhkan diri berlutut di depan Pangeran Yung Hwa 
untuk memberi hormat. 


Dengan hati terharu pangeran yang rendah hati dan selalu ramah ini memeluk dan mengangkat bangun 
kakek itu sambil berkata, “Locianpwe, jangan menggunakan terlalu banyak sikap sungkan terhadap saya. 
Pada saat ini saya hanyalah seorang yang telah berhutang budi dan nyawa kepada kalian semua. 
Sebaiknya Locianpwe cepat-cepat menolong Suma Kian Lee yang terluka parah itu.” 


Sai-cu Kai-ong mengangguk dan merasa girang karena kini dia memperoleh kenyataan akan kebenaran 
berita di luaran tentang sikap Pangeran Yung Hwa yang bijaksana dan baik terhadap siapa saja. Di 
samping merasa bahwa sudah menjadi kewajibannya untuk membantu kerajaan, juga dia merasa girang 
telah membantu seorang pangeran yang begitu menyenangkan sikapnya. Cepat dia lalu menghampiri Kian 
Lee yang sudah direbahkan di atas pembaringan dan cepat dia melakukan pemeriksaan dengan teliti. 
Setelah melakukan pemeriksaan agak lama, Sai-cu Kai-ong lalu berkata kepada Kian Bu yang mengikuti 
pemeriksaan itu penuh perhatian. 


“Taihiap, sungguh baru satu kali ini aku melihat kehebatan-kehebatan yang amat luar biasa. Akibat pukulan 
darimu amat mengerikan, akan tetapi daya tahan kakakmu ini juga amat luar biasa. Kalau bukan dia yang 
mengalami pukulan seperti ini, agaknya dia akan kehilangan seluruh sumber tenaga murninya dan akan 
menjadi seorang penderita cacad selama hidupnya." 


“Ahhh, Locianpwe...!” Kian Bu cepat menjatuhkan diri berlutut di depan kakek itu. “Harap Locianpwe sudi 
mengusahakan agar kakakku dapat sembuh...!” Dia berkata dengan muka pucat dan hati menyesal bukan 
main. 


Sai-cu Kai-ong tersenyum dan membangunkan pemuda itu. “Jangan khawatir, Taihiap. Kakakmu ini 
memiliki dasar kekuatan yang tidak lumrah manusia berkat sinkang yang selama hidup belum pernah 
kusaksikan sedemikian kuatnya sehingga dia hanya mengalami luka yang tidak membahayakan nyawanya. 
Tetapi, luka itu kalau kuobati dengan obat-obat biasa, akan memakan waktu berbulan-bulan. Hanya ada 
semacam obat yang kutahu akan dapat menyembuhkannya secara cepat sekali, akan tetapi aku sangsi 
apakah kita akan dapat memperoleh obat itu...“ 


“Di mana tempatnya? Locianpwe, aku sendiri akan mencari obat itu!” Kian Bu berseru. 


Kakek itu mengerutkan alisnya, “Obat itu adalah semacam jamur yang amat mukjijat dan tidak ada 
keduanya di dunia ini. Jamur panca warna yang hanya nampak warnanya kalau berada di tempat gelap, 


dunia-kangouw.blogspot.com 


karena di dalam tempat gelap itu jamur ini mengeluarkan sinar mencorong dan kelihatanlah warnanya 
seperti warna pelangi. Kalau terkena sinar terang, jamur itu menutupkan kelopaknya seperti jamur mati dan 
hanya di waktu gelap saja dia mekar, mengeluarkan sinar dan warnanya.” 


Kian Bu mengangguk-angguk. “Sudah saya catat dalam hati tentang keadaan jamur itu, Locianpwe, lalu di 
mana tempatnya?” 


“Itulah sukarnya. Aku sendiri belum pernah ke sana, dan hanya mendengar penuturan seorang pendeta 
yang pernah tersesat ke sana. Tempat itu agaknya tidak mungkin didatangi orang. Pernah aku sendiri 
mencapai tebing itu, akan tetapi tidak melihat jalan turun saking terjal dan licinnya. Akan tetapi, melihat 
kesaktian Taihiap, siapa tahu kalau kalau Taihiap dapat menuruninya. Pendeta yang kini telah meninggal 
itu pun hanya karena tersesat saja, karena kecelakaan dan terguling ke dalam jurang lalu mencoba 
mencari jalan keluar, maka dapat tiba di tempat itu dan dia pun sudah tidak tahu lagi bagaimana dia dapat 
sampai ke tempat itu. Dialah yang membawa jamur aneh itu dan memberikan kepadaku, sayang bahwa 
jamur itu sudah habis kupakai mengobati orang. Tempatnya di tepi Sungai Huang-ho. Mari kubuatkan 
gambaran petanya.” 


Kakek yang gagah perkasa itu lalu memberi petunjuk kepada Kian Bu tentang letaknya tebing yang curam 
di pegunungan dekat muara Sungai Huang-ho itu sampai pemuda ini jelas benar akan tempat yang hendak 
dikunjunginya untuk mencarikan obat bagi kakaknya. Setelah merasa yakin bahwa dia akan dapat mencari 
tempat itu, Kian Bu lalu berpamit kepada kakaknya. 


“Lee-ko, harap tenangkan hatimu. Aku akan mencarikan obat jamur panca warna itu untukmu, dan 
percayalah, aku pasti akan bisa mendapatkan jamur itu. Harap kau baik baik menjaga diri dan biarlah Sai- 
cu Kai-ong locianpwe yang akan merawatmu.” 


Kian Lee memegang tangan adiknya. “Jangan terlalu lama, Bu-te. Kita belum puas bicara, bahkan aku 
belum tahu bagaimana riwayatmu sehingga selama lima tahun ini engkau menghilang dan tahu-tahu 
rambutmu telah menjadi putih semua dan ilmu kepandaianmu meningkat sedemikian hebatnya,” kata Kian 
Lee dengan pandang mata penuh kasih sayang kepada adiknya. 


“Nanti saja kalau aku sudah kembali kita bicara sebanyaknya, Koko. Yang terpenting sekarang adalah obat 
untukmu.” 


“Suma-taihiap, kalau nanti engkau kembali dan melihat kami sudah tidak berada di sini, berarti pasukan 
kami telah ditarik mundur kembali ke kota raja dan aku akan membawa kakakmu ke tempat tinggalku di 
puncak Bukit Nelayan untuk beristirahat dan diobati. Kami mempunyai pondok di sana, di puncak Bukit 
Nelayan di pinggir sungai, sebelah selatan kota Pao-teng.” 


“Hati-hatilah mencari obat yang amat sukar didatangi tempatnya itu, Taihiap,” kata Pangeran Yung Hwa 
yang hadir pula di situ. “Apakah perlu kiranya kau dikawal oleh pasukan? Mereka dapat membantumu." 


“Terima kasih, saya kira tidak perlu,” jawab Kian Bu. 


Maka segera berangkatlah pemuda perkasa ini meninggalkan perkemahan pasukan itu, menggunakan 
kepandaiannya berlari cepat sekali menuju ke tempat yang telah digambarkan oleh Sai-cu Kai-ong 
kepadanya. Apa pun yang akan dihadapinya, apa pun yang akan menimpanya, dia harus mendapatkan 
obat untuk kakaknya itu, demikian dia mengambil keputusan di dalam hatinya. 


Kekkkkkhkkek kek a kk 


Para pembaca yang pernah mengikuti pengalaman-pengalaman pendekar sakti Gak Bun Beng di waktu 
dia masih kecil, yaitu dalam cerita Sepasang Pedang Iblis, mungkin masih ingat ketika pendekar sakti itu di 
waktu masih kecil terlempar ke dalam air Sungai Huang-ho yang amat deras, kemudian dia diseret oleh 
pusaran air, disedot ke bawah dan dihanyutkan melalui terowongan aneh sampai dia mendarat di lambung 
gunung! Terowongan yang menembus dalam tubuh gunung itu merupakan terowongan maut dan hanya 
secara 'kebetulan' saja dia dapat selamat dan tiba di tempat yang luar biasa anehnya, tempat yang penuh 
dengan binatang setengah kera setengah anjing (baboon) di mana dia menemukan sepasang pedang iblis 
dan kitab-kitab Sam-po Cin-keng yang mukjijat. 


Di tempat luar biasa itulah adanya jamur panca warna yang dimaksudkan oleh Sai-cu Kai-ong. Dan 
memang benar seperti yang dituturkan oleh Sai-cu Kai-ong, tempat itu tidak pernah atau tidak mungkin 
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didatangi manusia. Pendeta Buddha yang kebetulan dapat tersesat ke situ adalah seorang hwesio pencari 
daun-daun obat yang hanya kebetulan saja dapat tiba di situ. 


Hwesio ini ketika sedang mencari obat di tebing dan menginjak sebuah batu telah tergelincir dan dia 
terjatuh ke dalam jurang yang amat terjal itu. Akan tetapi secara aneh, tubuhnya yang pingsan itu ‘diterima’ 
oleh sebatang pohon yang tumbuh di tebing. Tubuh itu ditangkap oleh cabang, ranting dan daun-daun 
pohon dan pohon kecil itu jebol, terbawa melayang turun dan akhirnya setelah mencelat ke sana-sini, tubuh 
itu terjatuh ke air! Itulah air anak sungai yang terbentuk dari air hujan dan yang mengalir masuk ke air 
terowongan yang dulu menghanyutkan pendekar sakti Gak Bun Beng! Dan karena kebetulan yang luar 
biasa ini hwesio itu dapat berada di situ. 


Setelah siuman dia lalu mencari jalan keluar, menemukan jamur panca warna yang belum diketahui 
khasiatnya dan hanya diambil karena sifatnya yang luar biasa. Setelah dia berusaha mati-matian sampai 
berbulan dan sampai lupa jalan, akhirnya dapat juga dia keluar dari tebing maut itu, melalui perjalanan 
yang amat jauh dan yang tidak dapat diingatnya kembali karena perjalanan itu menyusup-nyusup, naik 
turun jurang kecil dan memakan waktu sampai sebulan lebih baru dia dapat 'keluar' dari sana! 


Akan tetapi Kian Bu yang berjuluk Siluman Kecil bukanlah seorang manusia biasa, melainkan seorang 
pemuda yang telah memiliki kepandaian amat hebat. Maka setelah dia tiba di tempat yang dimaksudkan, 
dia menjenguk ke tepi tebing dan mengerutkan alisnya. Memang tidak mungkin bagi seorang manusia 
untuk menuruni tebing itu, tepat seperti yang dikatakan oleh Sai-cu Kai-ong. Agaknya keturunan pengemis 
sakti pendiri Khong-sim Kai-pang itu telah pula berdiri di tepi tebing ini, pikir Kian Bu. Dia sendiri kalau 
dalam keadaan biasa, tentu lebih baik cepat-cepat menjauhkan diri dari tebing itu, apa lagi harus mencari 
jalan turun! Akan tetapi dalam keadaan seperti saat itu, untuk mencarikan obat bagi kakaknya, jangankan 
hanya tebing yang curam, biar lautan api pun tentu akan ditempuhnya! 


Dengan menggunakan ketajaman pandang matanya, Kian Bu dapat mengerti mengapa tidak mungkin ada 
orang dapat menuruni tebing itu. Kalau hanya curam saja, asal ada tempat untuk berpijak kaki dan 
berpegang tangan, pasti dia akan mampu menuruninya, betapa terjal sekali pun. Atau biar pun amat terjal, 
kalau dia sudah tahu bagaimana keadaan dasar tebing itu, tentu dia pun akan berani mempergunakan 
ilmunya Sin-ho Coan-in untuk berloncatan ke bawah dengan menggunakan dinding tebing sebagai 
penahan luncuran dan tempat menjejakkan kakinya. Akan tetapi tanpa mengetahui keadaan dasar tebing, 
padahal tenaga luncuran berat tubuhnya tentu akan luar biasa kuatnya dari tempat setinggi itu, berarti 
mempertaruhkan nyawa secara konyol. 


Dia dapat pula menggunakan Ilmu Pek-houw-yu-jong (Cecak Bermain-main di Tembok) dengan sinkang 
yang mengeluarkan daya sedot pada kaki tangannya yang telanjang untuk merayap menuruni tebing. Akan 
tetapi tentu saja ilmu itu hanya dapat digunakan untuk pendakian yang tidak begitu tinggi atau penurunan 
yang tidak securam tebing ini. Dia tentu sudah akan kehabisan tenaga sebelum mencapai seperempat 
jarak tebing itu dan kehabisan tenaga berarti akan melayang jatuh dan mati dalam keadaan tubuh hancur 
lebur! Menggunakan tali? Mana mungkin mencari tali yang panjangnya seperti itu? Pula, merayap turun ke 
tebing menggunakan tali berarti menggantungkan nyawa pada tali itu, padahal tali itu terikat di atas tebing. 
Sekali bacok saja tali di atas tebing itu oleh musuh, nyawanya akan melayang. 


Kian Bu duduk termenung di tepi tebing dengan alis berkerut. Betapa pun juga, dia tidak akan menyerah 
begitu saja! Dia harus mencari akal dan kembali dia menjenguk ke bawah. Memang terjal bukan main 
sampai dia tidak dapat melihat jelas keadaan di bawah sana. Jangankan seorang manusia, bahkan seekor 
monyet sekali pun kiranya tidak akan mungkin menuruni tebing ini, pikirnya. Kadang-kadang ada kabut 
melayang di bawah sehingga menutupi keadaan bawah tebing sama sekali. 


Tiba-tiba dia melihat seekor burung terbang melayang. Seekor burung walet hitam dan dia memandang 
dengan penuh iri. Kalau aku bersayap seperti burung itu! Alangkah akan mudahnya menuruni tebing ini, 
pikirnya. Jangankan baru tebing ini, biar naik ke langit pun tiada sukarnya bagi seekor burung yang 
bersayap! 


Kembali dia menjenguk ke bawah, bahkan tubuh atasnya condong ke tepi tebing. Dia tidak melihat bahwa 
ada bayangan hitam berkelebat di belakangnya. Kalau saja perhatiannya tidak tercurah sepenuhnya ke 
bawah tebing dan untuk mencari jalan turun ke bawah, tentu pendengarannya yang sudah terlatih dan 
menjadi tajam luar biasa berkat sinkang-nya itu akan dapat menangkap gerakan si bayangan hitam ini, 
betapa pun cekatan dan ringan gerakan si bayangan hitam ini. 


“Helii, jangan coba bunuh diri...!” 
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Tiba-tiba terdengar seruan halus dan nyaring itu yang membuat Kian Bu terkejut bukan main. Dalam 
keadaan melamun dan menjenguk ke dalam tebing seperti itu lalu tiba-tiba mendengar bentakan yang 
demikian nyaring, benar-benar amat membahayakan. Orang yang lemah jantungnya tentu akan terperanjat 
dan dapat saja langsung terjungkal ke dalam jurang! 


Dia cepat membalikkan tubuhnya dan matanya terbelalak memandang, kemudian dia mengerutkan alisnya 
dengan hati mengkal. Kiranya di situ telah berdiri gadis cantik jelita berpakaian serba hitam yang 
membawa-bawa ular, yang dahulu pernah menyerangnya kalang-kabut hanya karena berbeda pendapat 
tentang diri Cui Lan dan oleh karena menyangka bahwa dia mengejar-ngejar gadis ini! 


Setelah dia membalik, gadis itu pun terkejut, kemudian tersenyum mengejek. Begitu tersenyum, seketika 
tercipta dua buah lesung pipit di kanan kiri bibirnya. Manis bukan kepalang! Lalu bibir itu merekah 
membentuk senyum sehingga deretan gigi kecil yang putih bersih berkilau sesaat di antara belahan bibir 
yang merah basah. Cantik sekali! 


“Ya ampuunnn...! Kiranya engkau ini? Aha, kalau begitu lanjutkan usahamu itu, Siluman Kecil. Lanjutkan 
selagi aku menjadi saksi di sini. Aihhh, betapa akan senangnya menjadi orang satu-satunya yang 
menyaksikan betapa Siluman Kecil yang tersohor itu ternyata hanyalah seorang laki-laki yang berhati kecil 
pula seperti julukannya, seorang pengecut yang mudah patah hati, seorang laki-laki cengeng yang mudah 
mendapat dorongan hasrat untuk membunuh diri. Hi-hi-hik, teruskanlah bunuh diri di depanku, aku akan 
senang sekali!” 


Kian Bu bangkit berdiri dan memandang dengan melongo, lalu dia maju beberapa langkah, memandang 
wajah cantik jelita dan manis itu penuh selidik. Melihat sinar mata yang mencorong dari pemuda berambut 
putih itu, diam-diam gadis itu bergidik. Gadis itu tentu saja adalah Hwee Li, puteri ketua Pulau Neraka! 


“Ihhh! Kenapa kau memandang aku seperti itu?” bentaknya dengan suara dibikin galak untuk menutupi 
rasa ngerinya. 


Dia sebenarnya merasa ngeri terhadap pemuda berambut putih ini yang dia tahu memiliki kepandaian amat 
tinggi sehingga dia sama sekali tidak akan mampu menang melawannya. Kalau dia bersikap angkuh dan 
berani, hal itu hanya dilakukan agar dia jangan dipandang rendah saja! Memang, biar pun dia sudah 
dewasa, Hwee Li masih belum dapat menghilangkan sifat kekanak-kanakannya. 


Suma Kian Bu dahulunya adalah seorang pemuda yang berwatak penuh keriangan, gembira dan jenaka, 
juga bengal dan pandai bicara, pandai berdebat dan suka menggoda orang (baca cerita Kisah Sepasang 
Rajawali). 


Setelah dia mengalami pukulan batin karena cinta kasihnya terhadap Puteri Syanti Dewi menemui 
kegagalan dan kekecewaan, kemudian ditambah lagi oleh latihan ilmu penggabungan tenaga Im (dingin) 
dan Yang (panas) dari Pulau Es sehingga membuat rambutnya mengalami perubahan warna, dia menjadi 
seorang pendiam yang penuh rahasia. Misterius! 


Pendiam karena dia seperti terbenam dalam tumpukan kedukaan dan kekecewaan yang membuat dia 
menjadi pemurung, kadang-kadang ganas, akan tetapi tentu saja sebagai seorang yang berjiwa satria, 
keganasannya hanya ditujukan kepada kaum penjahat saja. Kini ia telah berjumpa dengan kakaknya dan 
hal ini membangkitkan atau setidaknya sedikit membongkar sifatnya yang tadinya sudah tertimbun oleh 
kedukaan itu, mengingatkannya akan keluarganya sehingga timbul kembali gairah hidupnya. 


Kini, bertemu dengan gadis berpakaian hitam yang amat lincah jenaka dan galak ini sepasang matanya 
mengeluarkan sinar mencorong dan wajahnya mulai agak berseri, seolah-olah mulai ditanggalkanlah 
sedikit demi sedikit topeng kedukaan yang selama ini menutupi wajah aslinya. 


“Nona, apakah otakmu miring?” Tiba-tiba Kian Bu yang sudah mulai ‘menemukan’ kembali sifat 
kegembiraannya itu bertanya sambil memandang tajam. 


Dia bukan hanya sekedar menggoda atau balas mengejek, melainkan bertanya dengan sungguh-sungguh 
karena memang dia mulai menyangka dengan perasaan sayang bahwa gadis yang demikian cantik jelita 
dan berkepandaian tinggi itu agaknya gila. Buktinya, dahulu pun sudah mencari keributan dengan dia untuk 
perkara yang bukan bukan saja, dan sekarang bicaranya begitu tidak karuan! 
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Hwee Li merasa seperti disengat kalajengking ketika mendengar pertanyaan itu. Ada rasa kaget, heran 
akan tetapi marahlah yang lebih besar menguasainya sehingga biar pun matanya terbuka lebar amat 
indahnya, namun bibirnya cemberut meruncing dan sepasang alis yang hitam kecil panjang itu berkerut. 


“Siluman Gila! Engkau adalah seorang gila, bunuh diri merupakan perbuatan gila, dan kau masih 
mengatakan orang lain gila. Sungguh gila!” Hwee Li memberi tekanan kepada setiap kata ‘gila’ sehingga 
dia seolah-olah telah membalas dengan makian gila kepada Siluman Kecil sampai empat kali gila! 


Melihat cara gadis ini melampiaskan rasa mendongkolnya, Kian Bu tak dapat menahan diri lagi dan dia 
tersenyum. Senyum pertama semenjak dia berjuluk Siluman Kecil! Sebelum ini, kalau toh dia tersenyum, 
maka senyumnya itu tentulah hanya senyum untuk bersopan-sopan saja, senyum paksaan. Akan tetapi 
baru sekali ini dia tersenyum yang terdorong oleh kegembiraan hati. 


“Nona ular..." 
“Engkau makin kurang ajar!” Hwee Li membanting kaki kanannya. 


“Harus disebut apa kalau tidak mau dinamakan nona ular? Engkau ke mana-mana pasti membawa ular 
yang menjijikkan!” 


“Tidak lebih menjijikkan dari pada manusia, apa lagi yang gila seperti engkau!” Hwee Li balas menyerang. 
“Hemmm...kau mengingatkan aku akan sebuah syair...” 
“Wah, orang gila mau bersyair, coba kudengarkan sampai di mana kegilaannya!” 


“Manusia adalah mahluk gila yang tidak mengenal kegilaannya! 
Yang gila mengaku waras, yang waras dimaki gila! 
Adakah yang lebih gila dari pada manusia” 


Hwee Li bersorak. “Bagus, bagus! Nah, syair itu cocok menggambarkan keadaan dirimu sendiri, hi-hi-hik! 
Sudah kusangka bahwa engkau memang Siluman Gila, Siluman Gila yang kecil!” 


Kian Bu yang belum pulih semua kelincahannya merasa kewalahan juga menghadapi dara yang ternyata 
pandai sekali berdebat ini. “Nona, kau tadi datang-datang lantas membentak sampai aku kaget, lalu tiada 
hujan tiada angin kau memaki aku pengecut, cengeng, rendah dan gila yang akan membunuh diri. 
Sikapmu itulah yang membuat aku mengira engkau berotak miring.” 


“Habis, mau apa engkau melongok-longok ke bawah tebing securam itu kalau bukan untuk bunuh diri? 
Ataukah engkau bercanda dengan kabut yang melayang di bawah kaki? Nah, itu pun merupakan tanda- 
tanda bahwa engkau gil...” 


“Sudahlah, jangan engkau mengobral makian. Sungguh tak pantas maki-makian macam itu keluar dari 
mulut yang begitu indah.” 


Sepasang mata itu terbelalak, lalu dia mengangguk-angguk. “Hemmm, sekarang baru aku mengerti 
mengapa Cui Lan jatuh hati kepadamu. Kiranya engkau adalah seorang laki-laki yang selain 
berkepandaian tinggi, berwajah tampan dan berambut aneh, juga pandai merayu!” 


Kian Bu bengong. “Aku? Merayu?” 
“Menyangkal lagi! Baru saja kau bilang mulutku indah...“ 


“Kalau memang benar mulutmu indah, harus berkata bagaimana aku ini? Lihat, bentuk bibirmu amat indah, 
kemerahan dan segar, kalau tersenyum gigimu kecil berderet rata dan putih berkilau, dan lesung pipit di 
kanan kiri mulutmu mengintai. Benar indah mulutmu. Apakah aku harus bilang mulutmu buruk dan jelek? 
Aku tidak merayu, hanya bicara sebenarnya. Salahkah itu?” Kian Bu mulai menemukan kembali 
kepandaiannya berdebat dan kini Hwee Li yang menjadi bengong, mencari-cari jawaban yang tepat. 


Akan tetapi sekali ini sukar dia membantah. Wanita mana yang tidak suka akan pujian? Dan pujian dari 
Siluman Kecil itu begitu wajar dan terbuka, begitu langsung dan jelas bukan pujian kosong! Tanpa 
disadarinya, warna kemerahan menjalar di kedua pipi yang halus putih itu. 
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“Sudahlah!” katanya gemas karena tidak berdaya lagi untuk menangkis. “Ketahuilah, Siluman Kecil, hatiku 
masih penasaran dan benci kepadamu kalau aku teringat kepada Cui Lan!” 


“Hemmm, mengapa tidak kau lupakan saja dia?” 


“Huh, pantas! Apa kau tidak peduli betapa dara yang cantik jelita dan halus budi pekertinya itu jatuh cinta 
kepadamu? Dia tergila-gila kepadamu, sungguh tolol mengapa seorang gadis seperti dia bisa tergila-gila 
kepada seorang sepertimu ini. Dia tergila-gila kepadamu, hatinya merana penuh kerinduan kepadamu, dan 
kau bersikap tidak peduli kepadanya! Bukankah hal itu membuktikan bahwa engkau sebenarnya adalah 
seorang yang kejam, keji, dan jahat, suka melihat kesengsaraan yang diderita seorang wanita?” 


Melihat dara itu hendak nerocos terus menyerangnya dengan kata-kata tajam, Kian Bu cepat mengangkat 
tangan ke atas. “Stop! Engkau salah mengerti dan tidak mengerti, Nona. Aku memang pernah menolong 
Nona Cui Lan. Dan dia jatuh cinta kepadaku, hal ini aku mengetahuinya. Akan tetapi, salahkah aku kalau 
ada seorang gadis jatuh cinta kepadaku? Salahkah aku kalau aku tidak membalas cintanya? Engkau 
sungguh tidak mengerti. Hanya karena aku merasa amat kasihan kepadanya sajalah maka aku sengaja 
bersikap tidak peduli dan kasar kepadanya. Memang sikap itu kusengaja!” 


Sepasang mata yang bening itu melotot. “Coba, betapa gilanya! Kasihan kepada orang dan menyatakan 
rasa kasihan itu dengan sikap tidak peduli dan kasar! Seperti baris terakhir dari syair gilamu itu, “Adakah 
yang lebih gila dari pada itu?” 


“Engkau seperti anak kecil saja, dan memang engkau seorang anak-anak yang belum tahu tentang seluk- 
beluk cinta.” 


Makin meradang hati Hwee Li. “Engkau makin besar kepala dan sombong saja. Baiklah, Guru Besar, 
berilah kuliah kepada hamba mengenai cinta karena Guru Besar tentu merupakan seorang yang 
berpengalaman dan ahli tentang cinta!” Hwee Li menjura dengan sikap mengejek. 


Tetapi Kian Bu tidak mempedulikan sikap ini. “Aku sengaja bersikap kasar kepadanya agar dia 
membenciku! Aku tahu betapa sengsaranya hati yang menderita karena cinta gagal, dan kurasa 
penderitaannya itu hanya akan berakhir kalau cintanya terhadap aku berubah menjadi benci. Dengan 
demikian barulah dia akan dapat melupakan aku dan itulah sebabnya aku bersikap kasar kepadanya!” Kian 
Bu bicara penuh semangat dan Hwee Li menjadi bengong melihat betapa wajah tampan yang tadinya 
mulai berseri dan bersemangat itu kini kembali menjadi muram sekali, penuh duka yang membayang di 
dalam sinar mata dan tarikan mulutnya. 


“Ohhh... begitukah? Mengapa kau tidak dapat mencintanya? Dan bagaimana kau tahu bahwa cinta gagal 
menimbulkan penderitaan hebat?” 


“Karena aku sendiri... ahh, sudahlah, Nona. Harap kau tidak lagi menggangguku. Aku sedang menghadapi 
kepentingan yang sangat besar di sini dan kedatanganmu hanya mengganggu terlaksananya kepentingan 
besar itu. Maaf, aku tidak dapat lama-lama menunda urusanku.” 


Akan tetapi gadis itu tentu bukan Hwee Li kalau dapat ‘digebah’ sedemikian mudahnya. Dia adalah 
seorang dara yang keras kepala, lebih keras dari pada baja sehingga dia tidak akan mudah saja disuruh 
pergi sebelum dia sendiri menghendakinya untuk pergi! 


“Eh, apakah tempat ini milikmu maka kau berani mengusir aku pergi dari sini? Kalau aku tidak mau pergi, 
kau mau apa?” tantangnya. 


Siluman Kecil melirik dan menarik napas panjang. Dia tahu bahwa kalau dilayani, hal itu hanya akan 
berkepanjangan dan mungkin sekali mereka akan bertarung lagi. “Terserah kepadamu, akan tetapi jangan 
ganggu aku dengan bicaramu lagi.” Setelah itu, dia lalu menghampiri tepi tebing, merenung kembali sambil 
mengasah otaknya, mencari jalan bagaimana dia dapat turun ke dasar tebing itu. 


Setiap orang manusia tentu mempunyai sifat ingin tahu. Hwee Li pun tidak terkecuali. Melihat pemuda itu 
longak-longok memandang ke bawah tebing, dia tak dapat menahan lagi hasrat ingin tahunya dan dia pun 
lalu menghampiri tepi tebing dan mulai pula ikut longak-longok memandang ke bawah tebing, seolah-olah 
hendak mencari sesuatu yang sedang dicari-cari pula oleh pemuda itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Kian Bu sudah tenggelam dalam renungannya mencari-cari akal maka dia tidak peduli, bahkan hampir 
tidak sadar bahwa tidak jauh dari situ ada seorang gadis yang juga longak-longok seperti dia menjenguk ke 
bawah tebing. Akhirnya dia menarik napas panjang dan menggeleng kepala, dan seperti dalam mimpi dia 
melihat Hwee Li juga menjenguk ke bawah tebing lalu gadis itu mengangkat muka memandangnya. 
Mereka saling bertemu pandang dan Hwee Li bertanya secara otomatis, “Sudah ketemu?” 


Secara otomatis pula Kian Bu menggeleng kepala sambil menjawab, “Belum...,” baru dia terkejut dan 
sadar, maka sambungnya dengan bentakan. “Ketemu apanya?” 


“Tentu barang yang kau cari-cari itu, apa lagi? Tentu buntalan pakaianmu tadi terjatuh ke bawah tebing ini, 
bukan? Maka kau sejak tadi mencari-cari. Kurasa tidak mungkin dapat kelihatan dari sini buntalan itu 
dan..." 


“Buntalan hidungmu!” Kian Bu membentak dengan hati mengkal karena dia merasa digoda terus-terusan. 


Hwee Li meloncat berdiri dan kedua tangannya bertolak pinggang. Hampir saja bertemu jari-jari kedua 
tangannya di sekeliling pinggang itu saking rampingnya pinggang gadis ini. Mukanya merah dan matanya 
bersinar-sinar penuh kemarahan. 


“Sombong, benar! Engkau berani menghidung-hidungkan orang, ya? Aku sudah susah payah ikut mencari- 
cari, engkau malah memaki orang sebagai balasan! Hayo berdirilah dan kita selesaikan penghinaan ini di 
ujung kedua kaki tangan!” 


Kian Bu menarik napas panjang. “Sudahlah, Nona. Kita ribut-ribut untuk urusan kosong belaka. Aku tidak 
mencari buntalan apa pun, tidak ada kehilangan apa pun. Aku sedang mencari akal bagaimana aku dapat 
turun ke dasar tebing ini. Nah, Nona manis, sudah puaskah engkau sekarang dan sudikah engkau 
meninggalkan aku untuk melanjutkan usahaku ini?” 


Hwee Li kembali menjenguk ke bawah tebing, lalu mendengus. “Huh, disebut gila tidak mau akan tetapi 
mau turun ke dasar tebing! Mau apa sih engkau hendak turun ke sana?” 


Dengan setengah hati Kian Bu terpaksa menjawab, dengan maksud agar dara itu cepat pergi setelah rasa 
penasarannya dipenuhi, “Aku hendak mencari obat untuk kakakku yang terluka parah, dan obatnya hanya 
terdapat di dasar tebing itu. Nah, sudah cukupkah penyelidikanmu, Nona? Silakan meninggalkan aku 
sekarang.” 


Tiba-tiba Hwee Li tertawa dan Kian Bu mengerutkan alisnya. Terjadi perang di dalam hatinya melihat dara 
itu tertawa. Di satu pihak, ingin dia menempiling perawan ini, di lain pihak dia kagum melihat wajah itu 
ketika tertawa. Bukan main indah dan cantiknya ketika tertawa, seperti matahari di senja kala! Cerah 
namun tidak menyengat! Karena tertawa dara itu tidak dibuat-buat melainkan wajar, maka dia bertanya, 
“Kenapa kau tertawa?” 


“Karena sekarang engkau harus bersikap sopan dan ramah kepadaku kalau engkau ingin dapat turun ke 
dasar tebing sana.” 


“Hemmm, apa maksudmu?” 


“Karena, biar pun engkau berjuluk Siluman Kecil, biar pun engkau memiliki kepandaian amat tinggi 
sehingga engkau mampu mengalahkan Sin-siauw Sengjin, namun engkau tidak akan mungkin turun ke 
dasar tebing ini kecuali kalau kau hendak membunuh diri. Oleh karena hanya aku seoranglah yang dapat 
menolongmu turun ke sana, tentu saja dengan selamat.” 


“Jangan main-main, Nona!” 


“Siapa main-main? Aku berani bertaruh potong leher bahwa aku dapat membawamu dengan selamat 
sampai di bawah tebing sana.” 


Kian Bu mengerutkan alisnya. “Nona, jangan main-main. Aku menghadapi urusan yang amat penting dan 
aku tahu bahwa engkau memiliki kepandaian yang tinggi. Akan tetapi sedikit banyak aku telah mengukur 
kepandaianmu itu dan aku yakin bahwa engkau tidak mungkin dapat menggunakan kepandaianmu itu 
untuk menuruni tebing ini.” 
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“Tentu saja! Siapa pun tidak mungkin dapat menuruni tebing ini, akan tetapi dengan terbang, betapa akan 
mudahnya!” 


“Terbang? Jangan bilang bahwa kau pandai terbang...“ 
“Aku sih bukan kupu-kupu yang mempunyai sayap. Akan tetapi burung garudaku tentu bisa!” 
Kian Bu terbelalak. “Kau... kau mempunyai burung garuda?” 


“Tentu saja, kalau tidak, perlu apa aku banyak bicara kepadamu?” Gadis itu lalu bangkit berdiri, menaruh 
kedua tangan di kanan kiri mulutnya kemudian terdengarlah bunyi lengking aneh seperti suara burung dari 
mulut yang dilindungi dua tangan itu. 


Kian Bu terkejut. Lengking itu memang bunyi lengking untuk memanggil burung seperti rajawali atau 
garuda! Berkali-kali Hwee Li mengeluarkan suara melengking nyaring itu dan tiba-tiba dia menuding ke 
atas. 


“Nah, itu dia garudaku!” 


Benar saja. Seekor burung garuda yang besar menukik turun dan terbang berputaran di atas kepala 
mereka. Berdebar jantung Kian Bu. Memang inilah jalan satu-satunya turun ke sana. Naik di atas 
punggung garuda! Dan dia bukanlah seorang yang asing dengan pengalaman seperti itu. Dia sudah sering 
kali naik punggung rajawali ketika dia masih berada di Pulau Es. 


“Ahh, sungguh hebat kau, Nona! Maafkan semua kekasaranku tadi dan sekarang aku percaya. Kau 
tolonglah aku, Nona. Biarkan aku meminjam burungmu itu untuk turun ke sana mencarikan obat untuk 
kakakku.” 


“Enaknya! Pinjam! Apa kau kira akan dapat menguasai Sin-eng-cu (Garuda Sakti)? Kau boleh 
kuboncengkan ke bawah sana, asal engkau mau minta maaf kepadaku dan mengatakan siapa adanya 
kakakmu yang terluka itu. Aku hampir tidak percaya bahwa seorang yang berjuluk Siluman Kecil masih 
mempunyai seorang kakak.” 


Karena Kian Bu tahu bahwa hanya dengan pertolongan gadis ini sajalah dia akan dapat memperoleh obat 
untuk kakaknya itu dengan cepat dan pasti, maka tanpa ragu-ragu lagi dia lalu menjura dan berkata halus, 
“Nona, harap kau suka memaafkan semua kesalahanku. Kakakku menderita luka dalam yang cukup hebat, 
kini dirawat oleh Sai-cu Kai-ong, obatnya hanya terdapat di daerah bawah tebing itu. Kakakku bernama 
Suma Kian Lee dan...“ 


“Kian Lee...? Aihhh, kenapa tidak dari tadi-tadi kau bilang...” Hwee Li melonjak kaget dan cepat-cepat dia 
melengking keras memanggil garudanya. Burung itu menukik dan hinggap di atas tanah di depan gadis itu, 
mengeluarkan suara nguk-nguk-nguk manja, kemudian mendekam. 


“Hayo cepat, nanti saja kau ceritakan bagaimana Suma Kian Lee sampai terluka hebat. Kau boleh duduk di 
belakangku. Sin-eng-cu, kauantarkan kami ke bawah sana!” Berkata demikian, Hwee Li melompat ke 
punggung garuda itu lalu menggeser ke depan sedikit untuk memberi tempat kepada Kian Bu. 


Pemuda itu yang sudah biasa menunggang burung besar, lalu meloncat dengan ringan agar tidak 
mengejutkan burung itu dan dia telah duduk di belakang Hwee Li. 


“Sin-eng-cu, berangkatlah!” Hwee Li menepuk leher burung itu yang lalu mengeluarkan suara keras, 
kemudian menggerakkan kedua sayapnya, kedua kakinya menggenjot dan melayanglah dia ke atas, lalu 
terbang melayang ke bawah tebing. 


“Sekarang ceritakan, benarkah kakakmu itu Suma Kian Lee?” 

“Benar,” jawab Kian Bu dan jantungnya mulai berdegup tidak karuan. 

Punggung garuda itu agak melengkung di tengah-tengahnya, sehingga dia yang duduk di bagian belakang, 
tentu saja selalu melorot ke depan sehingga tubuhnya merapat dengan tubuh belakang dara itu. Rambut 


dara itu tertiup angin dan menyapu-nyapu muka dan hidungnya, selain mendatangkan rasa geli juga bau 
harum menyergap hidungnya dan rambut halus itu mengusap-usap mukanya seperti membelainya! 
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“Sungguh aneh! Engkau Siluman Kecil dan kakakmu Suma Kian Lee. Lalu siapa namamu sebenarnya?” 
“Namaku Suma Kian Bu... “ 


“Ahhh...” Gadis itu berseru demikian keras hingga burungnya terkejut dan agak miring. Hwee Li cepat 
menepuk-nepuk punggungnya menenangkan. 


“Jadi engkau dan kakakmu itu putera-putera Pulau Es?” 


Kian Bu kini yang terkejut. Bagaimana gadis ini dapat mengenal kakaknya dan tahu pula bahwa dia dan 
kakaknya itu dari Pulau Es? Akan tetapi karena dia mengharapkan bantuan gadis itu, dia tidak mau banyak 
bertanya lebih dulu. 


“Benar, Nona.” 

“Pantas engkau begini lihai!” 

“Hemmm...” 

”Dan pantas saja engkau agaknya sudah biasa menunggang garuda.” 
“Memang kami juga mempunyai rajawali di sana...“ 

Hwee Li mengangguk. “Aku tahu...” 


Hening sejenak dan terdengar oleh Kian Bu gadis itu bicara kepada diri sendiri, lirih, “Kiranya dari Pulau 
Es...” 


Tak lama kemudian gadis itu berkata lagi, “Aku tahu bahwa Suma Kian Lee juga amat lihai seperti engkau, 
bagaimana dia sampai dapat menderita luka parah?” 


Kian Bu hampir tidak dapat menjawab pertanyaan itu karena dia sekarang makin gelisah duduknya. Sejak 
tadi jantungnya sudah berdebar keras tidak karuan dan makin lama makin hebat gelora di dalam hatinya. 
Dia duduk begitu rapat sehingga tubuh depannya menempel ketat pada tubuh belakang gadis itu! Dan 
kehangatan tubuh itu sampai terasa olehnya kelunakan dan kehalusan kulit di balik pakaian itu, tercium 
olehnya bau keringat, bau badan yang khas, dan mulailah dia membayangkan yang bukan-bukan. 


Teringatlah dia ketika dia mengalami permainan cinta yang amat mesra dan hebat ketika dia untuk 
beberapa lamanya dahulu terpikat oleh seorang wanita cantik yang berwatak cabul, yaitu Mauw Siauw Mo- 
li Lauw Hong Kui, si Siluman Kucing. Dan membayangkan semua pengalamannya dengan Lauw Hong Kui 
yang lalu, sedangkan di depannya duduk seorang dara yang malah jauh lebih cantik menarik dari pada 
Lauw Hong Kui, lebih muda, lebih menggairahkan, maka seketika naiklah darah ke kepala Kian Bu dan 
sejenak menggelapkan mata batinnya. 


Dia memejamkan mata akan tetapi makin terbayanglah adegan-adegan mesra antara dia dan Lauw Hong 
Kui ketika bermain cinta, dan wajah Hong Kui itu berubah menjadi wajah dara yang duduk di depannya! Dia 
berusaha untuk menekan perasaan ini dan mengusir bayangan-bayangan itu, maka terjadilah perang hebat 
di dalam hati dan pikirannya pada saat itu. 


Tidak salah lagi, timbulnya segala macam nafsu keinginan, termasuk nafsu birahi adalah dari ingatan yang 
bertumpuk di dalam pikiran. Biar pun kita duduk dikelilingi oleh puluhan orang wanita cantik manis, kalau 
kita menghadapi mereka dengan wajar dan dengan pikiran bebas, tidak akan terjadi sesuatu dalam batin 
kita. Akan tetapi, begitu pikiran mengusik dan mengingat pengalaman-pengalaman yang lalu, baik 
pengalaman itu kita alami sendiri dengan wanita mau pun pengalaman orang lain yang kita dengar atau 
baca, terbayanglah adegan-adegan mesra antara kita dengan wanita atau laki-laki lain dengan wanita. Dan 
kalau sudah begitu, timbullah keinginan untuk menikmati kesenangan itu, bangkitlah nafsu birahi, timbul 
nafsu untuk memiliki. Seorang pertapa yang duduk semedhi seorang diri di puncak gunung, biar pun dalam 
jarak ratusan li jauhnya tidak ada wanita, namun kalau pikirannya membayangkan permainan cinta yang 
pernah dialaminya atau dialami orang lain dengan wanita, akan timbul pula nafsu birahinya. 
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Demikian pula dengan Suma Kian Bu. Selama lima tahun lebih ini dia tidak pernah mengalami hal seperti 
saat itu. Ketika dia duduk di atas punggung burung garuda bersama Hwee Li, duduk demikian dekatnya 
dan merapat ketat karena punggung itu miring sehingga tubuh depannya menempel rapat ke tubuh 
belakang Hwee Li, mula mula tidak terjadi apa-apa. Akan tetapi, setelah dia membayangkan adegan- 
adegan mesra yang pernah dialaminya bersama Lauw Hong Kui, maka mulailah terasa olehnya betapa dia 
seakan-akan sedang memeluk dara cantik jelita di depannya itu, memeluk dari belakang sehingga terasa 
dan tercium segala-galanya, kelembutannya, kepadatan tubuhnya, kehalusannya, kesedapannya, dan 
bangkitlah birahinya! 


Karena sampai lama tidak memperoleh jawaban, Hwee Li menoleh dan bertanya, “Heiii, katakanlah, siapa 
yang melukai Suma Kian Lee?” 


Ketika Hwee Li menoleh, muka mereka begitu berdekatan dan napas hangat dara itu menghembus di 
pipinya, membuat Kian Bu hampir tak kuat bertahan pula dan birahinya makin berkobar. 


“Ihhhhh...!” Tiba-tiba Hwee Li berseru dengan kaget dan geli dan pada saat itu Kian Bu menjawab gugup 
karena dia maklum mengapa dara itu menjerit. 


“Akulah yang memukulnya...” 


“Ahhhhh... Kembali Hwee Li berseru kaget dan sekali ini seruannya adalah karena dua hal, pertama 
karena dia merasakan keadaan pemuda itu yang sedang diamuk birahi dan kedua kalinya mendengar 
bahwa pemuda itu yang memukul dan melukai Suma Kian Lee. Berbareng dengan seruannya itu, 
tangannya bergerak dan dua ekor kepala ular mematuk dari kanan kiri ke arah leher dan dahi Kian Bu. 


“Helii...!” Kian Bu berteriak keras, cepat dua tangannya menangkis dengan pengerahan tenaga. 
“Plak! Plak! Bukkkkk...!” 


Kedua ekor ular itu ditangkis remuk kepalanya, tetapi tangan Hwee Li telah mendorong dadanya sehingga 
tanpa dapat dicegah lagi tubuh Kian Bu terguling jatuh dari atas punggung garuda! 


Untung bagi Kian Bu bahwa pada saat itu mereka telah tiba di atas dasar tebing itu, tidak begitu tinggi lagi 
sehingga ketika dia terguling, dia dapat mengatur keseimbangan tubuhnya dan meloncat ke arah sebatang 
pohon yang tumbuh di bawah itu dan menyambar cabang pohon sehingga dia dapat mendarat dengan 
selamat. Cepat dia lalu meloncat turun ke atas tanah dan peristiwa berbahaya itu sekaligus mengusir 
semua bayangan yang tadi membuat dia kehilangan kesadaran dan diamuk oleh nafsu birahi. Mukanya 
menjadi merah sekali ketika dia teringat dan dia melihat kini burung garuda yang ditunggangi oleh Hwee Li 
itu terbang berputaran di atas kepalanya. 


“Kau adalah laki-laki cabul! Kau laki-laki kurang ajar yang tidak tahu kesusilaan dan kau laki-laki porno!” 
terdengar Hwe Li memaki-maki sambil menjenguk dari atas punggung garudanya, suaranya penuh dengan 
kemarahan. “Dan engkau juga laki-laki kejam dan durhaka, memukul kakak sendiri!” 


Kian Bu merasa malu bukan main mengingat apa yang terjadi di atas punggung garuda tadi. Tentu saja 
dara itu menjadi kaget kemudian menjadi geli dan jijik! Tentu saja dara itu merasa dan tahu bahwa dia 
diamuk birahi karena tubuh mereka begitu rapat seolah olah dara itu tadi setengah dipangkunya! 


“Nona... kau... kau maafkanlah aku...“ Dia berkata dengan pengerahan khikang hingga suaranya pasti 
dapat terdengar dari atas punggung garuda yang terbang berputaran di atas kepalanya beberapa tombak 
tingginya itu. “Engkau... engkau begitu cantik dan kita duduk begitu berdekatan dan aku... aku hanyalah 
orang lemah...“ Kian Bu menunduk, kemudian berkata lagi, “Aku menyesal sekali, Nona. Percayalah!” 
Pemuda ini memang benar-benar merasa malu dan amat menyesal mengapa dia tadi membiarkan saja 
pikirannya melamun dan mengingat-ingat hal yang dapat membangkitkan birahinya. 


Dia tidak tahu betapa di atas punggung garuda, Hwee Li yang marah-marah itu menjadi merah mukanya 
karena jengah atau malu teringat akan keadaan pemuda itu tadi yang duduk mepet di belakangnya 
sehingga pinggulnya dapat merasakan kebangkitan birahi pada pemuda itu. Mendengar ucapan Kian Bu, 
diam-diam Hwee Li memuji kejujuran pemuda itu dan dia memang sudah memaafkannya karena bukankah 
sesungguhnya pemuda itu tidak melakukan sesuatu terhadap dirinya? 
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Kalau pemuda itu sudah menggerakkan tangan untuk merabanya misalnya, barulah hal itu dapat dianggap 
sebagai suatu kekurangajaran. Yang membuat dia penasaran adalah ketika mendengar betapa Siluman 
Kecil itu memukul dan melukai Suma Kian Lee. Birahi yang timbul pada diri Siluman Kecil tadi bahkan 
membuktikan bahwa dia memang mempunyai kecantikan dan daya tarik istimewa sehingga seorang tokoh 
besar seperti Siluman Kecil, yang dia melihat sendiri menolak cinta kasih seorang gadis cantik jelita seperti 
Cui Lan, ternyata timbul birahinya terhadap dia! 


“Aku tidak mau bicara tentang itu!” bentak Hwee Li dari atas dan dia membiarkan garudanya terus 
beterbangan perlahan mengelilingi pemuda itu. “Akan tetapi engkau telah memukul Suma Kian Lee, 
padahal, dia kakakmu sendiri!” 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, lima enam tahun yang lalu, Hwee Li pernah bertemu dengan 
Suma Kian Lee ketika pemuda ini terluka pahanya oleh senjata rahasia peledak yang dilepas oleh Mauw 
Siauw Mo-li dan Kim Hwee Li yang ketika itu baru berusia sebelas dua belas tahun, telah menolong 
pemuda itu, menyembunyikannya dan mengobatinya. 


Melihat Suma Kian Lee yang tampan dan gagah, di dalam hati gadis kecil yang ketika itu baru menjelang 
dewasa, telah terdapat perasaan kagum dan memuja, dan Kian Lee merupakan pemuda atau pria pertama 
yang pernah menggoncangkan perasaan wanitanya. Oleh karena itu, ketika mendengar bahwa Kian Lee 
terluka parah dan yang memukulnya adalah pemuda yang mengaku adiknya itu sendiri, tentu saja dia 
menjadi marah bukan main. Apa lagi, ketika menangkis serangan ular-ularnya tadi, Siluman Kecil telah 
memukul mati kedua ularnya! 


Kian Bu mengerti bahwa hanya dengan bantuan gadis itu dia dapat mencapai dasar tebing, dan juga tanpa 
bantuan gadis dengan garudanya itu, agaknya akan sukar bahkan tidak mungkin baginya untuk mendaki 
tebing yang amat tinggi itu. Dia tidak takut menghadapi ancaman bahaya terkurung di situ, akan tetapi 
kalau tidak dibantu, tentu ia akan terlambat sekali membawa obat untuk kakaknya. Maka dia mengambil 
keputusan untuk mengaku terus terang kepada gadis yang aneh itu. Siapa tahu gadis yang aneh itu 
mempunyai watak gagah yang dapat mempertimbangkan keadaan dengan adil. Buktinya gadis itu pun 
telah menghabiskan saja urusan yang timbul karena bangkitnya nafsu birahinya tadi, dan hal ini saja sudah 
menunjukkan bahwa gadis itu mempunyai kebijaksanaan dan kegagahan. 


“Nona dengarlah baik-baik. Kakakku itu kena pukulanku karena kami berdua berkelahi dalam keadaan 
saling menyamar. Aku menyamar sebagai kakek-kakek dan dia menyamar sebagai seorang jagoan 
Gubernur Ho-nan sehingga kami tidak saling kenal dan saling serang. Setelah dia roboh dan 
penyamarannya terbuka, barulah kami saling mengenal. Melihat dia terluka parah, kemudian aku pergi ke 
sini untuk mencarikan obat penyembuhnya. Nah, terserah apakah engkau mau percaya atau tidak. 
Sekarang aku hendak mencari obat itu.” 


Dia lalu membalikkan tubuhnya dan tidak lagi mempedulikan nona itu, melainkan meneliti keadaan di situ 
untuk mencari anak sungai seperti yang telah digambarkan oleh Sai-cu Kai-ong kepadanya. Walau pun dia 
maklum bahwa dia membutuhkan bantuan nona itu dan burung garudanya untuk dapat menyampaikan 
obat kepada kakaknya, tentu saja kalau sudah ditemukannya, namun bukanlah watak Suma Kian Bu untuk 
mengemis-ngemis bantuan orang. Maka dia pun tidak merasa kecewa ketika melihat burung itu terbang 
naik meninggalkan dirinya, dan dia melanjutkan penyelidikannya. 


Akhirnya ditemukanlah anak sungai tidak jauh dari situ dan tepat seperti yang digambarkan oleh kakek itu 
dari hwesio yang secara kebetulan menemukan tempat itu, dan Kian Bu cepat mengikuti aliran sungai kecil 
itu sampai anak sungai itu memasuki sebuah goa yang gelap. Tanpa ragu-ragu lagi Kian Bu lalu turun ke 
air sungai yang dalamnya hanya selutut itu karena untuk mengikuti aliran sungai dari tepi sudah tidak 
mungkin lagi sekarang. Ketika dia hendak memasuki goa, dia melihat burung garuda itu menukik dan nona 
yang duduk di atas punggung burung itu terus memandang penuh perhatian, akan tetapi dia tidak mau 
mempedulikan lagi dan terus memasuki goa yang gelap. 


Dia tidak tahu berapa jauhnya dia menempuh jalan yang amat gelap dan sukar itu karena dia harus terus 
berjalan di dalam sungai dengan air kadang-kadang sampai sedalam dadanya dan dasar sungai itu 
kadang-kadang amat licin dan kadang-kadang penuh dengan batu-batu runcing. Akan tetapi, setelah 
melewati waktu yang agaknya tiada habisnya itu, akhirnya Kian Bu melihat cahaya terang di sebelah depan 
dan tibalah dia di daerah terbuka. 


Dia lalu mendarat di tepi sungai yang penuh dengan batu-batu besar hitam dan hatinya lega ketika melihat 
bahwa tempat itu terbuka, langit dapat kelihatan dari situ sungguh pun daerah itu merupakan sumur 
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raksasa yang amat dalam dan sekeliling tebingnya terjadi dari dinding batu yang amat licin dan tidak 
mungkin sama sekali untuk mendaki naik. Akan tetapi di bawah dinding licin yang amat tinggi itu terdapat 
banyak batu-batu karang besar dan terdapat pula goa-goa yang besar dan hitam sehingga tempat yang 
terpencil itu kelihatan menyeramkan sekali. 


Kian Bu menjadi bingung. Menurut petunjuk dari Sai-cu Kai-ong, setelah tiba di tempat terbuka dia harus 
memasuki sebuah goa karena di dalam goa yang katanya merupakan terowongan panjang itulah dia akan 
menemukan jamur panca warna yang akan menjadi obat bagi kakaknya. Akan tetapi goa yang mana? 
Dilihat dari tempat ia berdiri, agaknya di sekeliling tempat yang merupakan lambung gunung terhimpit 
tebing itu terdapat ratusan buah goa! Mana dia bisa tahu goa yang manakah yang benar? Dia tidak 
menyalahkan Sai-cu Kai-ong karena kakek itu sendiri belum pernah tiba di tempat ini dan hanya 
mendengar dari orang lain. 


Tiba-tiba ada bayangan hitam di dekat kakinya. Cepat dia melihat ke atas dan benar saja, jauh sekali di 
atas tebing-tebing itu nampak titik hitam yang bukan lain adalah burung garuda tadi! Tentu saja seekor 
burung yang terbang dapat memeriksa keadaan sekeliling itu dan dapat menemukan 'sumur raksasa' ini, 
tetapi kalau harus mendatangi tempat ini melalui atas, dengan jalan kaki, sungguh merupakan hal yang 
sama sekali tidak mungkin. 


Burung itu lewat dan samar-samar dia melihat gadis aneh yang duduk di punggung burung itu menjenguk 
ke bawah. Akan tetapi dia tidak mempedulikan gadis pemarah itu karena dia masih menghadapi banyak 
pekerjaan yang sukar sekali. Tanpa membuang banyak waktu lagi, mulailah Kian Bu memeriksa dan 
memasuki goa itu satu demi satu! Sungguh hal ini merupakan pekerjaan yang amat sukar dan melelahkan. 
Goa-goa itu ternyata banyak sekali yang amat dalam, merupakan terowongan-terowongan panjang dan 
berliku-liku, akan tetapi setelah dimasuki dan diikuti, ternyata hanya merupakan goa-goa kosong dan 
buntu, tidak ada nampak jamur sama sekali di situ. Karena tidak dimasuki sinar matahari, lumut pun tidak 
nampak, apa lagi jamur panca warna! 


Baru belasan lubang goa yang diperiksanya dengan sia-sia, hari telah mulai gelap. Kian Bu merasa heran 
sekali ketika keluar dari goa dan melihat matahari telah lenyap dan tempat itu cepat sekali gelap. Tadi 
ketika dia membonceng gadis itu turun, hari masih pagi dan dia membuang waktu untuk memeriksa goa- 
goa itu hanya makan waktu empat lima jam saja. Mengapa sekarang tahu-tahu telah menjadi remang- 
remang, menjadi senja dan hampir malam? 


Akan tetapi ketika dia berdongak memandang ke sekeliling di atas tempat yang seperti sumur raksasa itu, 
mengertilah dia. Tentu saja di tempat ini, waktu yang diukur dengan sinar matahari amatlah berbeda 
dengan di atas sana, di lapangan terbuka di mana sinar matahari dapat bercahaya sepenuhnya. Di sini, 
matahari cepat lenyap terhalang ujung tebing di barat dan biar pun di dasar tempat itu sudah gelap, namun 
dia dapat menduga bahwa di atas sana tentu masih terang dan baru lewat tengah hari! 


Karena gelap, terpaksa Kian Bu menunda pekerjaannya memeriksa goa-goa itu. Dia duduk di atas batu 
yang halus permukaannya dan banyak terdapat di tempat itu, sambil termenung dan memandang ke 
sekeliling. Di tempat ini tidak ditumbuhi pohon karena lantainya penuh dengan batu. Ada pohon-pohon 
tumbuh di lereng tebing dan pohon pohon itu merupakan pohon-pohon liar yang tidak mengandung buah 
yang dapat dimakan. Akan tetapi, dia tidak lapar dan sebagai seorang yang terlatih, tidak makan beberapa 
hari saja bagi pemuda Pulau Es ini tidaklah merupakan hal yang menyiksa. 


Juga dia tidak perlu membuat api unggun karena hawa dingin tidak akan mengganggu tubuhnya yang 
sudah biasa dengan hawa yang jauh lebih dingin ketika dia berlatih di Pulau Es. Maka duduklah Suma Kian 
Bu di atas batu itu, bersila dan mulai melakukan siulan untuk mengumpulkan hawa murni, memulihkan 
tenaga dan memberi kesempatan kepada tubuhnya untuk mengaso. 


Kegelapan kini menyelimuti tempat itu dan hanya sinar bintang-bintang di langit yang hanya seperempat 
luasnya kalau dibandingkan langit biasanya di tempat terbuka, yang mendatangkan cahaya remang- 
remang. Sunyi sekali di sekitar tempat itu, kesunyian yang makin terasa karena adanya suara gemercik air 
yang tiada hentinya dan yang kini terdengar amat jelas. 


Berbeda dengan waktu siang yang harinya pendek sekali, sebaliknya waktu malamnya di tempat itu amat 
panjang dan lama karena matahari yang di permukaan bumi sudah muncul dan naik tinggi, di dasar sumur 
raksasa itu masih belum nampak! Kian Bu sudah tidak melihat adanya bintang-bintang di langit yang sudah 
disapu bersih oleh sinar matahari, namun tempat itu masih gelap. 
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Tiba-tiba dia mendengar suara di belakangnya. Cepat dia menoleh dan meski Kian Bu merupakan seorang 
pemuda gemblengan, seorang pendekar sakti yang berkepandaian tinggi, tak urung bulu tengkuknya 
meremang ketika dia melihat sesosok tubuh berindap indap keluar dari sebuah di antara ratusan goa itu. 
Akan tetapi segera dia melenyapkan rasa takut itu dengan dugaan bahwa tentu orang itu adalah dara 
cantik yang tentu saja dapat turun dengan bantuan garudanya. Karena itu dia pun bersikap dingin saja dan 
melanjutkan siulannya. 


Bayangan orang itu dapat bergerak cepat dan kini telah tiba di dekat Kian Bu, lalu tiba tiba saja bayangan 
itu menyerang dengan cengkeraman dari belakang ke arah tengkuk dan kepala pemuda itu. Kian Bu 
terkejut dan cepat dia meloncat ke depan sehingga cengkeraman itu luput. Akan tetapi orang itu dengan 
marah menerjangnya terus dengan pukulan-pukulan yang aneh. 


“Nona, berhenti dulu! Mengapa kau menyerangku? Nona...” Kian Bu lalu mengelak ke sana-sini dan dia 
makin terheran ketika memperoleh kenyataan bahwa gerakan orang ini sungguh jauh berbeda dari pada 
gerakan nona pemilik garuda. Dara cantik pemilik garuda itu memiliki gerakan yang berdasarkan gerakan 
ilmu silat tinggi, lihai sekali, akan tetapi sebaliknya orang ini menyerangnya dengan gerakan kasar, hanya 
gerakannya lebih nekat dan liar. 


“Heh-heh-heh, hi-hik, kau menyebutku Nona? Hi-hi-hik!” Wanita itu terkekeh dan Kian Bu makin terkejut 
dan terheran ketika dia mendapat kenyataan dari suara wanita ini bahwa dia sama sekali bukanlah dara 
pemilik burung garuda! Akan tetapi cuaca masih terlalu gelap untuk dapat mengenal orang ini yang hanya 
tampak bayangannya saja. 


“Siapakah kau? Dan kenapa kau menyerangku?” tanyanya. 


“Hi-hik-hik, kau adalah pembunuh keji! Kau manusia jahat, masih tanya mengapa aku menyerangmu? He- 
heh-heh, aku hendak membunuhmu untuk membalaskan kematian nyonya majikanku!” Dan wanita itu 
menyerangnya lagi. 


Kian Bu kembali mengelak ke sana ke mari dengan amat mudahnya karena ternyata kini bahwa serangan- 
serangan itu hanya sembarangan saja dan sama sekali tiada artinya bagi dia. Akan tetapi dia merasa tidak 
enak untuk merobohkan seorang wanita, apa lagi seorang wanita yang agaknya tidak waras otaknya. 


“Aku tidak membunuh nyonya majikanmu! Siapa sih nyonya majikanmu itu?” tanya lagi Kian Bu sambil 
tetap mengelak ke sana-sini dan terus main mundur. 


Wanita itu terus mengejar dan mendesaknya, melancarkan serangan-serangan nekat dan membabi-buta. 


“Huh, engkau masih pura-pura lagi bertanya? Nyonyaku tentu saja Ang Siok Bi, siapa lagi? Dan dia sudah 
kalian bunuh secara kejam, dan kalian telah melemparkan aku ke sungai, ke pusaran maut. He-heh-heh, 
akan tetapi kalian keliru, aku tidak mati dan sekarang aku akan membalaskan kematian majikanku, hik-hik!” 


Kian Bu mengerutkan alisnya. Tentu saja dia tidak mengerti apa yang dimaksudkan oleh wanita ini. 
Sementara itu, cahaya matahari mulai menerangi tempat itu dan akhirnya dia dapat melihat bahwa yang 
menyerangnya mati-matian itu adalah seorang wanita yang usianya sudah tiga puluh tahun lebih, 
rambutnya awut-awutan dan pakaiannya juga seperti pakaian seorang jembel terlantar, seluruh tubuhnya 
menunjukkan bahwa wanita itu telah lama menderita di tempat ini. Sepasang matanya yang berputar-putar 
itu menandakan bahwa wanita ini memang tidak waras lagi otaknya. 


Kian Bu mengelak ke samping dan kini jari tangannya menyambar. Robohlah wanita itu terkena 
totokannya. Setelah Kian Bu dapat melihat keadaan wanita itu, maka dia tidak ragu-ragu lagi untuk 
merobohkannya dengan totokan yang tidak berbahaya, hanya membuat kaki tangan wanita itu lumpuh. 


Wanita itu memandang kepada Kian Bu dengan mata terbelalak, kemudian menangis. “Hu-hu-huukkkk... 
kiranya engkau adalah Tuan Muda Ang Tek Hoat...! Hu-huuuk, Tuan Muda, Ibumu telah mati dibunuh 
orang... 


Kini Kian Bu terkejut bukan main mendengar wanita ini menyebut nama Ang Tek Hoat. Tentu saja dia 
mengenal nama ini, mengenalnya dengan baik sekali. Bukankah Ang Tek Hoat ini yang telah menjadi 
penyebab kehancuran hatinya dan kehidupannya? Dia telah jatuh cinta kepada Puteri Syanti Dewi, 
mencinta puteri itu dengan seluruh jiwa raganya, kemudian hatinya hancur berkeping-keping ketika dia 
mendapat kenyataan bahwa puteri yang dicintanya itu ternyata mencinta Ang Tek Hoat, pemuda yang 
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tadinya amat jahat itu! Pemuda yang sebenarnya masih terhitung keponakannya sendiri, karena Ang Tek 
Hoat adalah cucu dari ibu Suma Kian Lee (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali). Dan wanita ini menyebut 
Ang Tek Hoat sebagai tuan muda, dan mengatakan bahwa ibu Ang Tek Hoat mati dibunuh orang! 


Kian Bu maklum bahwa jalan satu-satunya untuk menghadapi seorang yang gila adalah melayani 
kegilaannya. Dia disangka Ang Tek Hoat, maka akan percuma saja kalau dia menyangkal di depan 
seorang gila. Biarlah dia berpura-pura menjadi Tek Hoat untuk mendengar tentang kematian ibu Tek Hoat 
itu. 


“Bibi yang baik, engkau siapakah? Aku sudah lupa lagi,” katanya sambil duduk di atas batu dan 
membebaskan totokannya sehingga wanita itu kini dapat bergerak dan duduk pula di atas batu sambil 
menangis. 


“Ahhh, Kongcu (Tuan Muda), engkau sudah lupa lagi kepadaku? Aku adalah Cui-ma, pengasuhmu di 
waktu kau masih kecil.” 


“Hemmm, Cui-ma, tentu saja aku lupa karena sekarang engkau menjadi seperti ini. Ceritakanlah, Cui-ma, 
mengapa engkau bisa berada di sini dan apa yang telah terjadi dengan... Ibuku?” 


Dengan sikap seorang gila yang mengerikan, kadang-kadang menangis, dan kadang kadang tertawa, 
mulailah wanita itu bercerita yang didengarkan oleh Kian Bu dengan penuh perhatian. Karena cerita itu 
menyangkut Ang Siok Bi, ibu dari Ang Tek Hoat, seorang di antara tokoh-tokoh besar cerita ini, maka 
sebaiknya kalau kita mengikuti sendiri apa yang telah dialami oleh wanita she Ang itu, dari pada 
mendengarkan cerita Cui-ma yang tidak karuan..... 


kkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Seperti telah diceritakan di bagian terdepan dari cerita ini, Ang Siok Bi, ibu dari Ang Tek Hoat, menyusul 
puteranya ke Kerajaan Bhutan. Setelah wanita yang bernasib malang itu mengetahui bahwa dugaannya 
selama ini keliru, yaitu yang memperkosa dia waktu dia masih gadis dahulu bukanlah Gak Bun Beng 
seperti yang selama itu disangkanya, melainkan Wan Keng In putera dari Lulu, isteri kedua majikan Pulau 
Es, maka sakit hatinya berpindah kepada keluarga Pulau Es! Dan untuk membalas dendamnya kepada 
keluarga Pulau Es, tentu saja dia merasa tidak mampu dan dia hendak menyuruh puteranya yang kini telah 
menjadi seorang sakti untuk membalas dendamnya kepada keluarga Pulau Es yang lihai itu. (baca cerita 
Kisah Sepasang Rajawali dan Sepasang Pedang Iblis) 


Akan tetapi, Ang Tek Hoat yang sudah memperoleh kedudukan baik di Bhutan, sebagai panglima muda 
dan lebih-lebih lagi sebagai tunangan puteri raja, yaitu Puteri Syanti Dewi, menolak bujukan ibunya 
sehingga Ang Siok Bi menjadi marah. Ang Siok Bi lalu menemui Raja Bhutan dan membuka rahasianya 
sendiri bahwa calon mantu raja itu, puteranya yang bernama Ang Tek Hoat adalah seorang anak haram 
tanpa ayah. 


Setelah meninggalkan kata-kata beracun yang kemudian berakibat hebat itu, Ang Siok Bi lalu 
meninggalkan Bhutan, kembali ke tempat tinggalnya di puncak Bukit Angsa, di lembah Huang-ho di mana 
dia hidup mengasingkan diri, hanya ditemani oleh seorang pembantunya yang setia, yaitu Cui-ma, seorang 
janda yang telah lama ikut bersama dia. Sebagai teman satu-satunya, tentu saja dia mengajarkan ilmu silat 
kepada Cui-ma, sekedar untuk menjaga kesehatan dan untuk dipakai bela diri apa bila perlu. Cui-ma ini 
yang selalu menemaninya dalam semua kesengsaraannya hidup menyendiri itu. 


Ketika melihat Ang Siok Bi pulang dan begitu tiba di pondoknya lantas menangis sejadi jadinya, penuh 
kedukaan dan kekecewaan, Cui-ma cepat memeluk dan menghiburnya. Akan tetapi pelayan dan teman 
yang setia ini pun ikut menangis pada saat mendengar cerita nyonya majikannya bahwa betapa Ang Tek 
Hoat, kongcu yang ditunggu-tunggu kedatangannya, yang diharap-harapkan akan dapat menghibur hati 
ibunya itu, ternyata menolak ajakan ibunya untuk meninggalkan Bhutan. 


“Cui-ma, mulai saat ini kita harus berhati-hati...“ Setelah tangisnya mereda, Ang Siok Bi berkata, lalu cepat- 
cepat dia menutupkan daun pintu yang tadi terbuka, menutupkan pula semua daun jendela pondoknya 
yang terbuka. 


Melihat sikap nyonya majikannya ini, Cui-ma terkejut dan merasa heran. Tempat itu biasanya sunyi dan 
selama ini keamanan mereka tidak pernah terganggu orang mau pun binatang. Lalu kenapa sekarang 
nyonya majikannya kelihatan begitu gelisah dan menutupi daun pintu dan jendela seperti orang ketakutan? 
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Padahal, andai ada bahaya mengancam sekali pun, apa yang perlu ditakutkan? Bukankah nyonya 
majikannya ini memiliki kepandaian yang lihai? 


“Toanio, apakah yang telah terjadi? Siapa yang mengancam keselamatan kita?” 


“Panglima dari Bhutan... kalau tidak salah, Mohinta namanya, putera panglima tertinggi di Bhutan. 
Beberapa hari yang lalu aku melihat dia, dan dia bersama orang-orangnya berusaha untuk menangkap 
aku. Melihat gelagatnya agaknya dia memiliki tekad untuk membunuhku. Kita harus siap menghadapi 
mereka, Cui-ma.” 


“Mengapa, Toanio? Siapa mereka dan mengapa?” 


“Mereka orang-orang Bhutan yang telah menjebak puteraku, mengikat puteraku dan agaknya mereka itu 
diperintah oleh raja mereka untuk membunuh aku karena aku dianggap menghalangi rencana mereka 
mengikat anakku Tek Hoat...“ 


Dengan rasa cemas karena maklum bahwa dia menghadapi orang-orang yang sudah merencanakan 
kematiannya, mulai hari itu pula Ang Siok Bi dibantu oleh Cui-ma lalu mengatur persiapan untuk 
menghadapi musuh-musuh itu. Ang Siok Bi adalah seorang wanita yang berani dan berhati baja, maka biar 
pun dia sering kali kelihatan gelisah, namun dia membuat persiapan yang teliti, bahkan di balik daun pintu 
dan jendelanya dia pasangi alat-alat rahasia yang akan secara otomatis menggerakkan jarum-jarum hitam 
yang dipasangnya menyerang siapa saja yang membuka pintu atau jendela dari luar dengan paksa! 


Tiga hari tiga malam Ang Siok Bi berjaga-jaga, tidak berani tidur, jarang makan dan tidak pernah berganti 
pakaian sejak dia pulang. Cui-ma menjadi khawatir sekali melihat keadaan nyonya majikannya itu. Pada 
malam yang kedua rumah itu telah diserbu orang ketika mereka tertidur saking lelahnya. Terdengar suara 
gedebugan dan ketika mereka memeriksa pada keesokan harinya, jelas nampak bekas kaki orang di luar 
pintu, daun pintu terbuka dan ada darah berceceran di situ. Jelas bahwa anak panah yang dipasang pada 
belakang daun pintu telah mengenai korbannya, yaitu orang-orang yang membuka pintu itu semalam. 
Sejak itu, Siok Bi dan Cui-ma tidak lagi berani tidur! 


“Cui-ma, dengar baik-baik. Tidak boleh kita berdua mati di sini. Jika kita berdua berjaga di sini sampai 
akhirnya musuh dapat menerjang masuk dan kita berdua mati, tentu anakku tidak akan tahu apa yang telah 
terjadi dengan ibunya. Kau harus pergi dari sini!” 


“Ahh, lebih baik kita pergi berdua saja, Toanio. Mengapa kita harus menanti datangnya musuh di sini? 
Marilah kita pergi dan bersembunyi di lain tempat...” 


Ang Siok Bi cepat menggelengkan kepala. “Percuma, mereka sudah membayangi dan mengejarku sejak 
dari Bhutan. Hendak bersembunyi ke mana? Tentu akhirnya akan mereka dapatkan juga. Dan kalau aku 
mati di tangan mereka, aku ingin mati di rumahku sendiri dan dapat melakukan perlawanan sebaiknya, dari 
pada mati di tempat asing. Kau pergilah, Cui-ma...“ 


“Tidak, Toanio. Kalau Toanio tidak mau pergi, biar aku mati bersamamu di sini.” 


“Jangan banyak membantah!” Siok Bi membentak marah. “Aku sudah cukup mengenal kesetiaanmu. Aku 
menyuruh kau pergi bukan karena sayang nyawamu atau tak percaya kepada kesetiaanmu. Justeru kalau 
engkau setia, engkau harus pergi, harus hidup dan kelak kau ceritakanlah kepada Ang Tek Hoat anakku 
bagaimana ibunya mati dan oleh siapa. Mengertikah engkau? Katakan bahwa yang membayangi ibunya 
adalah Mohinta dan anak buahnya, orang-orang dari Bhutan. Mengerti?” 


Sambil menangis akhirnya Cui-ma mentaati perintah majikannya dan sore hari itu juga pergilah dia 
meninggalkan rumah sewaktu menjelang senja dan cuaca sudah mulai gelap. Ang Siok Bi berjaga-jaga 
seorang diri di dalam kamarnya, matanya menatap ke arah pintu dan jendela kamarnya secara bergantian. 
Di balik pintu telah dia pasangi anak panah dan kalau pintu itu terbuka dari luar, tentu anak panah akan 
menyambar ke luar. Sedangkan di jendela kamarnya dia pasangi jarum-jarum hitamnya yang juga akan 
menyambar keluar apa bila daun jendela dibuka dengan paksa dari luar. Dia sendiri rebah terlentang 
melepaskan lelah dengan pedang terhunus di atas mejanya. 


Malam itu sunyi sekali. Rasa kantuk hampir tidak tertahankan lagi, namun Ang Siok Bi mempertahankan 
rasa kantuk itu dengan mencoret-coret pada kayu pembaringannya, menggunakan jarum hitamnya 
menuliskan huruf-huruf kecil di kayu itu dengan cara menggores-goreskannya. 
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“Tiga malam aku tidak tidur, menanti serangan si pengecut laknat. Kalau ada puteraku di sini, engkau akan 
mampus... 


Tiba-tiba dia menghentikan goresan jarumnya karena dia mendengar sesuatu di luar kamarnya. Siok Bi 
cepat meloncat turun dan dengan pedang di tangan, matanya memandang tajam ke arah jendela dan 
pintu, juga dia melirik ke atas, kalau-kalau ada musuh yang datang masuk melalui genteng. Tetapi suara itu 
lenyap dan selanjutnya tak ada gerakan apa-apa lagi. Jantungnya berdebar tegang, akan tetapi lalu dia 
tenang kembali. Tentu hanya tikus, pikirnya dan dia merebahkan diri lagi di atas pembaringan, meletakkan 
pedang di dekat pembaringan, di atas meja sehingga sewaktu-waktu dia dapat menyambarnya. Gangguan 
suara yang mencurigakan itu menambah semangat dan mengusir rasa kantuknya yang tadi hampir tidak 
dapat ditahankannya lagi itu. 


Dia membayangkan puteranya, tak terasa air matanya berlinang. Harapan satu-satunya hanya kepada 
puteranya. Dia telah menderita tekanan batin belasan tahun lamanya. Dia merasa sakit hati semenjak ada 
orang memperkosanya, orang yang disangkanya semula adalah pendekar sakti Gak Bun Beng akan tetapi 
yang ternyata bukan pria yang pernah menjatuhkan hatinya itu, melainkan Wan Keng In, putera dari Lulu 
yang kini menjadi isteri kedua dari Pendekar Super Sakti majikan Pulau Es. 


Dan Tek Hoat, puteranya yang diharap-harapkan akan dapat menebus penghinaan dan membalaskan 
sakit hatinya itu, ternyata telah mengecewakan! Bahkan kini dia dikejar kejar oleh rombongan orang-orang 
Bhutan yang dipimpin oleh panglima Mohinta itu! 


Jangan-jangan rombongan itu disuruh pula oleh puteranya! Mungkinkah itu? Dia menggigit bibir dan 
teringatlah dia akan dongeng kuno tentang seorang janda yang puteranya setelah menjadi seorang besar 
kemudian melupakan ibunya. Bukan hanya melupakan ibunya yang miskin, bahkan karena tidak ingin 
orang mengetahui bahwa wanita janda miskin itu adalah ibunya, si anak yang telah menjadi orang besar itu 
menyuruh membunuh ibunya sendiri! Akan demikian pulakah nasibnya? Sedemikian jahat dan durhakakah 
puteranya? Membayangkan kemungkinan yang dibantahnya sendiri ini, Ang Siok Bi tidak dapat menahan 
lagi tangisnya dan air matanya bercucuran. 


Akan tetapi, dia merasa mengantuk sekali. Rasa kantuk yang tidak dapat ditahannya lagi dan karena 
menangis tadi, maka dia menjadi lengah, tidak melihat betapa ada asap halus memasuki kamarnya dari 
lubang di dekat pintu! Setelah asap itu mengenai mukanya, timbuliah rasa kantuk yang amat hebat, yang 
tidak dicurigainya karena selama tiga hari tiga malam boleh dibilang dia tidak berani memejamkan mata. 
Dan sekarang, bersedih karena membayangkan kemungkinan puteranya akan berbuat keji dan durhaka 
terhadap dirinya, Siok Bi menjadi lemah dan bersikap masa bodoh, maka dia pun tidak melawan rasa 
kantuk itu dan akhirnya tertidurlah wanita ini dengan nyenyaknya. 


Tak lama kemudian ada suara gerakan di atas kamar itu. Genteng dibuka dan sesosok bayangan 
melayang masuk. Ketika bayangan itu melihat betapa Siok Bi telah tidur, dia tertawa di balik sapu tangan 
yang dipergunakan sebagai kedok menutupi mulut dan hidungnya, kemudian dia mengeluarkan suara 
suitan perlahan. Dari atas genteng lalu melayang turun lagi seorang yang juga memakai kedok sapu 
tangan dan orang ini mengangguk-angguk. 


“Dia sudah pulas, Tuan Muda Mohinta,” kata orang pertama dalam bahasa Bhutan. 


Laki-laki kedua yang ternyata adalah Mohinta itu, mencabut pedangnya dan dengan tenang saja dia 
menggerakkan tangannya. Pedang meluncur dan menusuk dada Ang Siok Bi, tepat mengenai ulu hatinya 
dan menembus sampai ke punggung! Cepat Mohinta mencabut pedang itu dan tubuh Ang Siok Bi 
berkelojotan, darah muncrat muncrat dari dada dan punggungnya, lalu dia terdiam dan tewas tanpa dapat 
bersuara lagi, hanya sepasang matanya yang terbelalak memandang kepada dua orang yang 
membunuhnya secara curang itu. 


Dua orang laki-laki itu lalu meloncat keluar melalui genteng, di mana terdapat beberapa orang teman 
mereka dari pergilah mereka menghilang ditelan kegelapan malam. Tidak ada seorang pun yang 
menyaksikan pembunuhan keji itu. 


Demikianlah peristiwa pembunuhan atas diri Ang Siok Bi dan ketika Ang Tek Hoat muncul di dalam pondok 
ibunya, dia hanya mendapatkan kerangka ibunya, coretan tulisan di atas kayu pembaringan, dan pedang 
ibunya, tanpa dapat mengerti siapa yang telah membunuh ibunya. 
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Tentu saja cerita yang disampaikan oleh Cui-ma kepada Suma Kian Bu tidak lengkap, dan dia hanya 
bercerita tentang Ang Siok Bi sampai dia disuruh pergi oleh majikannya di waktu senja itu, kemudian dia 
menangis lagi sesenggukan. 


“Lalu bagaimana, Cui-ma? Bagaimana dengan... Ibuku?” Suma Kian Bu mendesah, masih terus 
bersandiwara melayani si gila itu yang menyangka dia adalah Ang Tek Hoat putera dari Ang Siok Bi. 


“Karena tidak berani membantah, sore hari itu aku meninggalkan rumah, tetapi aku tidak pergi jauh dan 
pada keesokan harinya, aku kembali lagi ke pondok. Aku tidak berani membuka pintu atau jendela yang 
dipasangi senjata rahasia, maka aku mengintai dan aku melihat nyonya majikan... Ibumu itu hu... 
huuukkk... dia telah tewas...“ 


Kian Bu terkejut juga, terkejut dan marah walau pun dia tahu bahwa yang diceritakan itu bukanlah ibunya 
sendiri. 


“Celaka!” serunya sambil mengepal tinju. “Siapa yang membunuhnya, Cui-ma? Siapa?” 
“Tadinya aku pun tidak tahu siapa... hu-hukkk... akan tetapi tiba-tiba mereka itu muncul dan menangkapku.” 
“Mereka siapa?” 


“Orang-orang Bhutan itu, yang dipimpin oleh Mohinta, persis seperti diceritakan Toanio kepadaku. Mereka 
menangkapku, kemudian membawaku dengan paksa ke sungai dan melemparkan aku ke pusaran air maut 
di Huang-ho...“ 


“Pusaran maut?” 


“Ya, aku tidak berdaya. Aku dilempar di air dan pusaran air menyedot dan menarikku. Aku tidak tahu apa- 
apa lagi dan ketika aku sadar, ternyata aku telah berada di sini... di tepi sungai yang memasuki terowongan 
itu...“ Kembali dia menangis. 


Suma Kian Bu tertegun dan terheran-heran. Kiranya di samping hwesio yang tergelincir ke dalam jurang 
dan menemukan tempat ini secara aneh, juga dia yang dapat turun dibantu oleh gadis yang memiliki 
burung garuda, ada seorang lain yang dapat tiba di sini secara lebih aneh lagi, yaitu Cui-ma ini. Melalui 
pusaran air dan sungai yang memasuki terowongan! Kemudian dia teringat akan keperluannya sendiri. 
Mungkin Cui-ma ini mengetahui tentang jamur panca warna! 


“Cui-ma, setelah mendengarkan ceritamu, maukah engkau menolongku?” 
“Tentu saja, Kongcu. Akan tetapi engkau harus membalaskan kematian Ibumu.” 


“Sudah pasti akan kulakukan itu, Cui-ma. Sekarang katakanlah, apa engkau tahu di mana adanya jamur 
panca warna yang berada di dalam satu di antara goa-goa ini?” tanya Kian Bu sambil memandang wanita 
itu penuh harapan. 


“Jamur panca warna...?” Wanita itu memandang kepada Kian Bu dengan sinar mata tak seliar tadi. 
Agaknya pertemuannya dengan pemuda yang disangka putera majikannya itu, dan cerita yang dituturkan 
sambil menangis tadi, telah banyak mengurangi tekanan batinnya. 


“Ya, jamur panca warna untuk obat.” Kemudian Kian Bu teringat bahwa mungkin Cui-ma tidak mengenal 
nama jamur itu. “Jamur itu kalau siang biasa saja, akan tetapi kalau malam mengeluarkan sinar lima 
macam seperti pelangi dan berada di dalam satu di antara goa-goa itu.” 


Mendadak Cui-ma nampak ketakutan dan bergidik seperti melihat sesuatu yang sangat mengerikan. Dia 
memandang ke kiri, ke arah sebuah goa besar dan berkata, “Kau... kau maksudkan... ihhhhh... mata-mata 
iblis itu, mata setan yang kalau malam mengejar ngejarku... hiiihhhhh, sungguh mengerikan, di goa 
Tengkorak itu penuh tengkorak bayi dan anak kecil, di situ terdapat pula mata iblis yang hidup kalau 
malam. Aku takut, Kongcu, aku takut...” Wanita yang mengalami banyak tekanan dan penderitaan batin itu 
menjerit dan melompat hendak lari. Akan tetapi Kian Bu lebih cepat lagi dan sudah memegang lengannya. 
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“Tenanglah, Cui-ma, tidak ada apa-apa dan jangan takut. Ada aku di sini. Yang kau maksudkan dengan 
goa Tengkorak itu yang mana? Yang besar itu? Yang di depannya ada tumpukan tiga buah batu besar 
itu?” Dia menuding ke arah kiri di mana terdapat sebuah goa yang agak besar. 


Wanita itu menoleh dan memandang ke arah goa itu dan matanya makin terbelalak berputaran. Agaknya 
gilanya kumat lagi. “Benar... benar... aku takut... takuttt...!” 


Dan dia lalu menangis terisak-isak dalam pelukan Kian Bu yang merasa kasihan sekali kepada wanita ini. 


“Hemmm, katanya mencari jamur, kiranya hanya mencari perempuan untuk dicumbu rayu. Huh, dasar laki- 
laki cabul!” 


Kian Bu terkejut bukan main. Dia menoleh dan kiranya dara cantik jelita itu telah berdiri di atas batu dan 
burung garudanya hinggap di pohon yang tumbuh tinggi di dinding tebing. Tentu saja sukar mendengarkan 
suara halus dari gerakan sayap yang menahan peluncuran mereka tadi dan tahu-tahu gadis itu telah 
berada di situ, mengeluarkan kata kata yang mengejek dan dengan pandang mata yang marah dan 
mengandung hinaan pula. 


“Ahh, jangan sembarangan bicara!” bentaknya marah, akan tetapi tentu saja dengan perasaan tidak enak 
dia melepaskan pelukannya yang tadi dilakukan untuk mencegah Cui-ma lari dan membiarkan wanita itu 
menangis. 


Tiba-tiba Cui-ma menjerit nyaring sekali. “Siluman datang hendak mencabut nyawaku!” Dia menoleh ke 
arah dara itu, lalu melarikan diri dengan cepat berloncatan ke atas batu batu yang besar-besar dan 
berserakan di tempat itu. 


“Cui-ma... Kian Bu berteriak mengejar. Akan tetapi seperti orang nekat Cui-ma telah lari cepat berloncatan 
membabi-buta. Tiba-tiba dia tergelincir dan terbanting jatuh ke depan. 


“Prakkk!” terdengar suara dan tubuhnya terguling, tidak bergerak lagi. 


“Cui-ma... Kian Bu melompat dan cepat berlutut di atas batu di mana Cui-ma roboh tadi. Dia memeriksa 
dan menarik napas panjang, lalu menoleh ke arah dara cantik yang masih berdiri itu. 


“Dia telah mati..., katanya seperti orang mengeluh. 


“Mati...?” Gadis itu cepat berlari menghampiri, terbelalak memandang wanita setengah tua yang kini 
kepalanya pecah berlumuran darah. 


Kiranya ketika terjatuh tadi, kepalanya menimpa batu keras dan pecah sehingga dia tewas seketika! Dan 
baru sekarang Hwee Li mendapat kenyataan bahwa wanita yang dipeluk oleh Kian Bu tadi ternyata adalah 
seorang wanita setengah tua yang mukanya kotor menjijikkan dan yang agaknya adalah seorang wanita 
yang tidak waras otaknya. 


“Dia siapa? Kenapa?” tanyanya sambil memandang kepada Kian Bu. 


Tetapi Kian Bu masih merasa marah, sedih dan kecewa melihat nasib Cui-ma sehingga dia tidak 
menjawab pertanyaan gadis itu, malah tidak mempedulikannya lagi dan dia memondong mayat Cui-ma, 
dibawanya ke tempat yang ada tanahnya. Dia menggali lubang tanpa bicara sepatah kata pun, kemudian 
mengubur mayat Cui-ma di situ, di depan sebuah goa. Akhirnya dia membersihkan kedua tangannya 
sambil menghela napas. 


“Suma Kian Bu, kau menganggap dirimu ini siapa sih? Sikapmu begitu sombong!” Hwee Li yang sejak tadi 
diam saja dan menonton semua yang dilakukan Kian Bu sambil duduk di atas batu besar, kini menegur 
dengan wajah cemberut karena dia merasa sama sekali tidak diacuhkan oleh pemuda itu. 


Kian Bu menengok dengan alis berkerut. “Engkau telah membuat dia ketakutan dan menjadi sebab 
kematiannya, dan kau sama sekali tidak menyesal?” 


“Ehh, ehh! Siluman Kecil, ngawur saja bicaramu! Bagaimana duduk perkaranya maka kau katakan bahwa 
aku menjadi sebab kematiannya?” Hwee Li berseru sambil bangkit berdiri dan bertolak pinggang, wajahnya 
merah karena marahnya. 
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“Hemmm, pemarah benar gadis ini,” pikir Kian Bu. Akan tetapi dia tak mau kalah karena memang merasa 
kasihan sekali kepada Cui-ma dan mendongkol melihat kedatangan gadis itu yang mengejutkan Cui-ma. 


“Kau telah mengejutkan dia, mengira engkau siluman maka dia lari lalu terjatuh. Apa kau tidak melihat itu?” 


“Huh, kalau dia menganggap aku siluman, apakah itu kesalahanku? Kalau dia takut melihat aku lalu lari 
seperti gila, apakah itu juga kesalahanku? Kalau kau yang dekat dengan dia tidak mampu mencegah dia 
lari, apakah itu pun kesalahanku? Kalau memang wajahku jelek sekali seperti siluman sehingga membikin 
dia takut, apakah itu juga kesalahanku?” Diberondong oleh ucapan yang nadanya menantang dan 
mengejek, namun tak dapat dibantah kebenarannya itu membuat Kian Bu merasa tidak enak dan serba 
salah. Memang kalau dipikir benar-benar, tentu saja munculnya gadis itu tidak salah dan tidak sengaja 
hendak mengagetkan Cui-ma. 


“Kau tidak berwajah jelek...,“ saking bingungnya dia membantah kalimat terakhir itu. 


“Sudah jelas dia menyangka aku siluman sehingga dia ketakutan! Wajahku jelek seperti siluman, dan apa 
dayaku?” 


Kalau dia diserang dengan kata yang mengandung kemarahan, agaknya Kian Bu akan dapat membalas 
karena dia pun terhitung seorang yang pandai bicara, bahkan dahulu sebelum dia menjadi Siluman Kecil, 
dia adalah seorang pemuda yang lincah jenaka dan pandai menggoda orang lain dengan kata-kata, akan 
tetapi sekarang melihat dara itu memburuk-burukkan diri sendiri, dia menjadi makin tidak enak. 


“Tidak, tidak..., sebaliknya malah, kau cantik sekali...“ 

“Huh, sudah keluar pula sifat cabulnya!” Hwee Li mengejek. 

Suma Kian Bu makin bingung. Celaka, gadis ini benar-benar membikin orang menjadi kewalahan dan 
mendongkol sekali! “Maksudku, kau tidak jelek dan karena cantik itu agaknya dia menyangka kau siluman. 
Tentu saja bukan salahmu, akan tetapi, ahh, aku kasihan sekali padanya. Nasibnya demikian buruk sampai 
matinya...“ Dan pemuda itu memandang ke arah gundukan tanah campur batu yang menjadi kuburan Cui- 
ma itu. 


Melihat sikap yang sungguh-sungguh dari pemuda itu, rasa penasaran Hwee Li juga mereda dan dia 
bertanya sambil memandang ke arah kuburan itu, “Siapakah dia itu?” 


“Namanya Cui-ma, dia pelayan dari Ang Siok Bi yang telah menjadi gila karena tekanan batin yang hebat 
dan dia sampai di sini karena dilempar ke Sungai Huang-ho dan hanyut oleh pusaran air.” 


“Ihhh...! Siapa yang melakukannya dan kenapa? Siapa pula itu Ang Siok Bi?” 
“Dia adalah ibu Ang Tek Hoat.” 


“Ang Tek Hoat...? Ang Tek Hoat? Serasa pernah aku mendengar nama itu!” Hwee Li mengerutkan alisnya 
sambil mengingat-ingat. 


“Mungkin saja. Dia pernah terlibat dalam urusan pemberontakan Pangeran Liong Bin Ong. Dia terkenal 
dengan julukannya si Jari Maut, Ang Tek Hoat.” 


“Ahhh...! Benar! Wah, dia terkenal sekali dan orang itu amat menarik. Kau bilang bahwa wanita tadi adalah 
pelayan ibu si Jari Maut?” 


Melihat betapa Hwee Li amat tertarik, maka dengan singkat Kian Bu lalu menuturkan tentang 
pertemuannya dengan Cui-ma dan tentang cerita Cui-ma bahwa ibu dari Tek Hoat telah dibunuh oleh 
orang-orang Bhutan yang dipimpin oleh orang yang bernama Mohinta, seorang panglima dari Bhutan yang 
lihai. Hwee Li mendengarkan dengan penuh perhatian dan dia kembali memandang ke arah kuburan itu. 
“Maafkan aku, tadinya kusangka..." 


“Kau sangka apa?” 
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“Dari atas tadi kulihat engkau memeluk seorang wanita, kelihatan kalian seperti sedang bercinta-cintaan 
dan bermesra-mesraan.” 


Kian Bu sudah mendapatkan kembali sifatnya yang nakal dan suka menggoda orang. “Andai kata benar 
demikian, mengapa?” 


Kedua pipi itu berubah merah dan matanya bersinar marah. “Aku sih tidak peduli! Akan tetapi karena kau 
bilang hendak mencarikan obat untuk Suma Kian Lee, dan melihat kau bermain gila, maka aku sudah 
menegurmu.” 


“Obat? Ahh, benar! Agaknya aku sudah menemukan tempatnya, berkat petunjuk dari Cui-ma,” berkata 
demikian, Kian Bu lalu melangkah menuju ke goa yang ditunjuk oleh Cui-ma tadi. 


Hwee Li cepat mengikutinya dan mereka berdiri di depan goa besar yang agak gelap karena sinar matahari 
tidak dapat langsung masuk ke dalamnya. Akan tetapi lambat laun mata mereka sudah menjadi biasa dan 
ketika mereka memasuki goa, kelihatanlah oleh mereka banyak sekali kerangka kecil di situ. 


“Hemmm, Cui-ma bilang bahwa goa ini penuh tengkorak bayi dan anak kecil. Agaknya inilah goa 
Tengkorak itu...,“ kata Kian Bu sambil memandang tengkorak dan tulang tulang yang berserakan. 


“Tidak ada tengkorak bayi atau anak kecil. Ini adalah tengkorak dan kerangka binatang, semacam monyet, 
hanya mukanya seperti anjing. Hemmm, tidak salah lagi, ini adalah kerangka binatang baboon yang 
tubuhnya monyet dan mukanya anjing. Ini agaknya menjadi kuburan mereka.” 


“Dan Cui-ma bilang di sini terdapat mata iblis...,“ kata pula Kian Bu. 


Mereka masuk terus ke dalam goa yang agak panjang itu. Tiba-tiba Hwee Li berseru, “Ihhhhh...” dan 
otomatis tangannya memegang tangan Kian Bu. 


Pemuda ini pun terkejut sehingga dia pun membalas pegangan tangan itu. Mereka saling berpegang 
tangan dan jantung mereka berdebar tegang. Jauh di sebelah dalam, di tempat gelap, nampak banyak 
mata yang mencorong dan bersinar-sinar memandang ke arah mereka! Bukan mata manusia, bukan pula 
mata binatang, dan agaknya itulah mata iblis yang ditakuti oleh Cui-ma. 


Tiba-tiba Hwee Li tertawa dan melepaskan tangannya. “Ahhh, memang benda yang berkilau dan 
mengeluarkan sinar, akan tetapi lihatlah, sinarnya tidak pernah bergerak. Bukan mata, melainkan benda- 
benda bersinar.” 


“Benar engkau, Nona. Dan agaknya inilah yang kucari-cari. Lihat, bukankah sinarnya berubah-ubah dan 
seperti warna pelangi? Inilah jamur panca warna itu! Dan menurut penuturan Sai-cu Kai-ong, jamur itu 
hanya mengeluarkan sinar di tempat gelap, kalau di tempat terang tidak bersinar.” 


Kian Bu mendekat, berjongkok dan menggunakan tangannya mencabuti jamur-jamur itu. Jamur-jamur itu 
masih bersinar-sinar di tangannya ketika dia bawa keluar, akan tetapi setibanya di luar, jamur-jamur itu 
kehilangan sinarnya dan berubah sebagai jamur biasa saja! 


“Inilah obatnya, tidak salah lagi!” Kian Bu berseru dan menoleh ke arah kuburan Cui-ma sambil berkata, 
“Terima kasih, Cui-ma, engkau telah menyelamatkan kakakku.” 


“Belum tentu,” tiba-tiba Hwee Li berkata. “Kalau kau tidak dapat keluar dari sini dan cepat-cepat 
memberikan jamur itu kepada kakakmu, mana bisa dia tertolong? Mari, kuantar kau naik.” 


Hwee Li mengeluarkan suara melengking dan burung garuda itu menyambar turun lalu hinggap di atas 
batu di depan gadis itu. “Siluman Kecil...“ 


“Namaku Suma Kian Bu, Nona.” 
“Sebaiknya sekarang kukenal sebagai Siluman Kecil saja. Kau akan kubantu agar dapat naik ke sana.” 
“Terima kasih, Nona. Akan tetapi...” Kian Bu meragu karena dia merasa ‘ngeri kalau harus duduk 


membonceng lagi. Dia tidak berani tanggung kalau tidak akan bangkit birahinya lagi duduk berhimpitan 
dengan nona yang amat cantik itu. 
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“Kau kira akan membonceng? Aku pun tidak mau...!” 
“Kalau aku duduk di depan...” 
“Huh, di depan pun berbahaya. Seorang cabul seperti engkau!” 


“Kalau begitu kau tinggalkan saja aku di sini, Nona, aku akan mencari jalan ke luar sedapatku dan aku 
tidak mau menyusahkanmu.” 


“Sombong!” Hwee Li lalu meloncat dengan gerakan ringan sekali ke atas punggung garudanya dan burung 
itu pun terbang ke atas. Hwee Li menjenguk ke bawah sambil berteriak, “Kau bergantunglah pada ini!” Dan 
sehelai sabuk sutera merah muda meluncur ke bawah. 


Kian Bu tersenyum. Memang banyak akalnya nona ini, pikirnya dan karena dia harus cepat-cepat dapat 
kembali ke kakaknya, maka dia pun lalu meloncat dan menangkap ujung sabuk sutera itu, bergantung di 
udara. Gadis itu mengeluarkan suara melengking dan burungnya terbang ke atas dengan cepat sekali. 
Tubuh Kian Bu tetap bergantung dan diam-diam pemuda perkasa ini merasa ngeri juga. Ia tahu bahwa 
nyawanya berada di telapak tangan nona itu karena sekali saja nona itu melepaskan sabuk, betapa pun 
tinggi kepandaiannya, dia tidak akan mungkin dapat menyelamatkan nyawanya lagi. 


Untuk keluar dari tempat itu, belum tentu akan dapat dilakukannya dalam waktu berhari hari karena dia 
harus akan mencari-cari jalan lebih dulu, tetapi dengan menggantung pada sabuk sutera itu, dalam waktu 
beberapa menit saja dia sudah tiba di atas tebing dan dia meloncat turun. Burung garuda itu terbang 
perlahan-lahan, berputaran di atas kepalanya dan gadis itu menjenguk ke bawah. “Siluman Kecil, kau 
cepat bawa obat itu kepada kakakmu!” 


Kian Bu menjura ke arah gadis itu dengan mengangkat kedua tangan ke depan dada sambil berkata, 
“Engkau sungguh amat baik, Nona. Engkau telah menolong aku dan berarti engkau telah menyelamatkan 
nyawa kakakku. Aku menghaturkan terima kasih atas bantuanmu.” 


“Aku tidak membantumu! Kalau tidak ingat kepada kakakmu, apa kau kira masih hidup setelah apa yang 
kau lakukan di atas punggung garuda kemarin?” 


Wajah Kian Bu terasa panas dan menjadi merah sekali. “Nona, semua itu terjadi tanpa kusengaja, apakah 
kau tidak dapat memaafkan aku?” 


“Sudahlah, cepat pergi dan obati kakakmu.” 
“Tapi tinggalkan dulu namamu, Nona.” 
“Aku tidak ingin menjadi kenalanmu.” 


“Akan tetapi kalau kakakku bertanya siapa adanya dewi kahyangan yang menolongnya bagaimana aku 
akan menjawab?” 


Disebut dewi kahyangan, Hwee Li tersenyum. “Engkau memang perayu besar! Katakan saja bahwa lima 
enam tahun yang lalu aku pernah mengobati luka di paha kakakmu!” Setelah berkata demikian dia 
menepuk punggung garudanya yang terbang cepat ke atas. 


Kian Bu menjadi bengong. Pernah kakaknya dahulu bercerita betapa ketika kakinya terluka parah, terkena 
ledakan senjata rahasia Mauw Siauw Mo-li, paha kakaknya yang terluka itu diobati dan disembuhkan oleh 
seorang gadis cilik yang bernama Kim Hwee Li, yaitu puteri dari Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka! Jadi 
gadis cantik jelita itu adalah puteri ketua Pulau Neraka! 


“Engkau Kim Hwee Li dari Pulau Neraka?” Dia berseru nyaring ke arah burung garuda yang sudah terbang 
tinggi. Tidak ada jawaban kecuali suara melengking nyaring yang makin menjauh, entah lengking gadis 
aneh itu ataukah lengking garuda..... 


Kkekkkkkkkkek keke aka 
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Kian Bu melakukan perjalanan cepat sekali, akan tetapi ketika dia tiba di perbatasan Propinsi Ho-nan di 
mana tempo hari pasukan kerajaan berada, kini tempat itu telah menjadi sunyi dan tahulah dia bahwa 
pasukan itu telah meninggalkan tempat itu. Dan hal itu memang benar. Setelah Pangeran Yung Hwa 
selamat sampai di istana kaisar, kaisar lalu memerintahkan agar pasukan kembali ke kota raja. 


Kaisar tidak ingin melihat timbulnya perang saudara yang baru, karena pasukan lebih diperlukan untuk 
menjaga perbatasan dengan negara tetangga dan melindungi tanah air dari serbuan orang-orang liar 
terutama dari utara dan barat, dari pada dipergunakan untuk perang saudara. Ada pun mengenai tanda- 
tanda dan sikap-sikap memberontak dari para gubernur, akan diserahkan kepada orang-orang pandai dari 
kerajaan untuk mengatasi dan membereskannya. 


Setelah mendapatkan kenyataan bahwa pasukan telah meninggalkan tempat itu, Kian Bu teringat akan 
pesan Sai-cu Kai-ong, maka tanpa membuang waktu lagi dia langsung pergi dengan cepat menyusul ke 
puncak Bukit Nelayan, yaitu bukit di tepi sungai sebelah selatan kota Pao-teng di mana Sai-cu Kai-ong 
tinggal. 


Beberapa hari kemudian, setelah tiba di puncak Bukit Nelayan, benar saja dia bertemu dengan Sai-cu Kai- 
ong dan kakaknya juga berada di situ, berbaring di dalam sebuah kamar dan keadaannya tidaklah separah 
ketika dia tinggalkan berkat perawatan yang baik dari seorang ahli pengobatan yang pandai, yaitu Sai-cu 
Kai-ong. Kakek itu girang dan kagum sekali menerima jamur panca warna dari Kian Bu. 


“Benar..., benar inilah jamur yang mukjijat itu... aihhh, Suma-taihiap, sungguh engkau hebat sekali, dan 
kakakmu tentu akan sembuh dengan cepat berkat obat ini,” kata kakek itu sambil membawa masuk jamur 
itu untuk dibuatkan ramuan obat. 


Kian Bu memandang girang dan menoleh ketika kakaknya berkata, “Bu-te, engkau telah bersusah-payah 
untukku. Aku harus mengucapkan terima kasih kepadamu, adikku.” 


Kian Bu duduk di atas bangku dekat pembaringan kakaknya, wajahnya berseri gembira dan dia berkata, 
“Lee-ko, kau tidak semestinya mengucapkan terima kasih kepadaku, karena yang berjasa mendapatkan 
jamur mukjijat itu bukanlah aku...“ 


“Aku tahu, memang Locianpwe Sai-cu Kai-ong juga telah melimpahkan budi kepadaku, akan tetapi engkau 
yang bersusah payah mendapatkannya, padahal menurut cerita Locianpwe itu, amat sukarlah 
mendapatkannya dan engkau telah berhasil dalam waktu singkat.” 


“Ah, sama sekali bukan aku. Kalau tidak ada pertolongan orang itu, kiranya belum tentu satu bulan lagi aku 
sudah dapat kembali, bahkan belum tentu bisa mendapatkan jamur itu.” 


“Ah, begitukah? Siapakah penolong yang budiman itu, adikku?” 
“Dia adalah seorang yang amat kau kenal baik, Koko.” 
“Siapa?” 

“Pacarmu!” 


Kian Lee terkejut dan mengerutkan alisnya memandang wajah adiknya yang berseri dan kemudian dia 
tersenyum. Meski adiknya ini telah mengalami banyak sekali perubahan, rambutnya putih semua persis 
seperti keadaan ayah mereka si Pendekar Super Sakti, wajah adiknya itu sudah nampak dewasa dan 
‘matang’, namun ternyata adiknya masih belum kehilangan sifat kebengalannya! 


“Kian Bu, jangan main-main kau!” katanya menegur karena dia mengira bahwa yang dimaksudkan oleh 
Kian Bu itu tentulah Ceng Ceng, atau Lu Ceng, atau kini telah menjadi isteri Kao Kok Cu putera sulung 
Jenderal Kao Liang yang dulu berjuluk Topeng Setan. Ketika mendengar adiknya menyebut 'pacarmu', 
terbayanglah wajah Ceng Ceng, akan tetapi Kian Lee cepat-cepat mengusir bayangan itu karena maklum 
bahwa tidak semestinyalah kalau dia membayangkan wajah isteri orang lain! 


Melihat wajah kakaknya menjadi agak muram, Kian Bu segera teringat dan maklum, maka cepat-cepat dia 
menyambung, “Bukan dia maksudku, Lee-ko, akan tetapi dara cantik jelita yang menjadi pacarmu dalam 
cinta pertamamu. Hayo, masa kau lupa lagi siapa yang menerima cinta pertamamu?” 
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Kian Lee masih mengerutkan alisnya. Dia tahu bahwa adiknya ini bengal dan suka menggoda orang, 
terutama menggoda wanita-wanita muda. Dia sendiri jarang bergaul dengan wanita, dan selama hidupnya, 
baru satu kali dia jatuh cinta, jatuh cinta benar benar dan ternyata yang dicintanya itu, Ceng Ceng, 
keponakan tirinya sendiri! Ceng Ceng adalah puteri gelap dari mendiang Wan Keng In, sedangkan Wan 
Keng In itu adalah anak kandung dari ibunya sendiri, jadi satu ibu lain ayah dengan dia! Tentu saja tidak 
mungkin dia berjodoh dengan Ceng Ceng dan kenyataan itu sebenarnya banyak menolongnya, karena 
kalau tidak, tetap saja dia akan patah hati, malah lebih parah lagi karena ternyata Ceng Ceng mencinta 
seorang laki-laki lain, yaitu Kao Kok Cu! 


“Aku tidak mengerti siapa yang kau maksudkan itu, Bu-te,” katanya menggeleng kepala. 


Kian Bu tertawa. “Dia sendiri tidak mau memperkenalkan namanya. Akan tetapi dia adalah seorang gadis 
yang cantik jelita dan manis sekali Koko, galak dan lincah, menunggang seekor garuda, pakaiannya serba 
hitam dan ilmu kepandaiannya hebat.” 


Kian Lee tetap tidak dapat menduga siapa adanya gadis itu. “Siapakah dia, Bu-te? Katakanlah, siapa dia 
dan mengapa kau tadi mengatakan bahwa dia adalah pacarku.” 


“Dia tidak bilang begitu, Koko, maafkan aku. Akan tetapi dia hanya mengatakan bahwa dia dahulu pernah 
menolongmu dan mengobati pahamu yang terluka parah lima enam tahun yang lalu...” 


“Aihhh...! Dia...?” Tentu saja Kian Lee teringat baik akan peristiwa itu. 


Lima tahun lebih yang lalu dia terluka oleh ledakan senjata rahasia Mauw Siauw Mo-li, dan dia tentu akan 
tertawan musuh dan tidak berdaya dalam keadaan luka itu kalau tidak ditolong oleh seorang gadis cilik 
yang manis dan mungil, murid keponakan Mauw Siauw Mo-li sendiri, gadis yang muncul bersama banyak 
kucing, Kim Hwee Li atau puteri tunggal dari Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka! Terbayanglah dia 
wajah anak yang cantik itu. 


“Benar dia, tentu kau ingat sekarang bukan, Koko?” tanya Kian Bu sambil tersenyum dan menyelidiki wajah 
kakaknya. Dia tahu bahwa kakaknya telah patah hati karena kasih tak sampai dan dia akan senang kalau 
kakaknya ini mendapatkan seorang pacar baru, dan gadis pakaian hitam itu memang hebat! 


“Kim Hwee Li, puteri Hek-tiauw Lo-mo dari Pulau Neraka?” Kian Lee menegaskan. 


“Benar, dialah orangnya yang memungkinkan aku secepat ini memperoleh jamur itu untukmu, Koko.” Kian 
Bu lalu menceritakan semua pengalamannya ketika dia mencari jamur dan bertemu dengan Hwee Li yang 
memboncengkannya turun ke bawah tebing itu. Tentu saja dia tidak berani menceritakan tentang peristiwa 
memalukan dan lucu ketika dia terserang oleh nafsu birahi yang bangkit ketika dia dibonceng di belakang 
tubuh Hwee Li dan betapa Hwee Li menjadi marah-marah dan menyerangnya sehingga dia terjatuh ke 
bawah. 


“Dia... dia cinta padamu, Koko.” 


“Hushhhhh...!” Kian Lee membentak dengan muka berubah merah. “Jangan menyalah tafsirkan kebaikan 
orang, Bu-te. Apakah karena dia dahulu pernah mengobati pahaku, kemudian sekarang membantumu 
mencari jamur panca warna, kemudian kau anggap kebaikan hatinya itu sebagai tanda jatuh cinta? Kau 
sungguh terlalu merendahkan kebaikan orang, Bu-te.” 


“Bukan begitu, Lee-ko. Aku tentu saja tidak akan sembarangan bicara kalau tidak ada bukti-bukti nyata. 
Buktinya menyatakan bahwa dia cinta kepadamu.” 


“Hemmm, kau masih bengal seperti dulu, Kian Bu. Hayo, apa buktinya?” Kian Lee mendesak. 

“Ketika dia mengobati pahamu dahulu tentu saja aku tidak dapat membuktikannya, apa lagi ketika itu dia 
tentu masih kecil, belum dewasa, maka tidak patut bicara tentang cinta. Akan tetapi sekarang, hemmm... 
dia telah menjadi seorang dara dewasa yang cantik jelita dan manis sekali, Koko...“ 


“Hal itu belum menjadi bukti bahwa dia cinta padaku, agaknya padamulah dia jatuh hati, Bu-te, karena 
engkau selalu pandai merayu wanita!” 
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“Tidak, Lee-ko, dengarlah dulu ceritaku. Kukatakan tadi bahwa dia menolongku dengan membonceng 
garudanya turun ke dasar tebing. Nah, ketika dalam penerbangan itu dia bertanya mengapa kau terluka, 
dan dia tadinya sudah menunjukkan pula bahwa hanya karena mendengar Suma Kian Lee terluka saja 
maka dia mau membantuku. Ketika aku berterus terang mengatakan bahwa kau terluka oleh pukulanku, 
sebelum aku sempat menceritakan bahwa hal itu kulakukan tanpa sengaja dia sudah menjadi begitu marah 
dan dia menyerangku sampai aku terjungkal dari atas punggung garudanya!” 


“Ahhh...” Kian Lee terkejut sekali 


“Untung burung itu telah terbang rendah dan hampir sampai di dasar tebing sehingga aku selamat. Akan 
tetapi bukankah hal itu jelas membuktikan bahwa dia cinta padamu sehingga ketika dia mendengar engkau 
luka terpukul olehku dia lalu marah dan hendak membunuhku?” 


“Hemmm, dia ganas...” Kian Lee berkata lirih. Tentu saja dia tidak memikirkan gadis itu, melainkan 
memikirkan bahaya yang mengancam adiknya. 


“Akan tetapi dia sudah kuceritakan bahwa perkelahian antara kita adalah karena tidak tahu, maka dia 
berbaik kembali dan mau mengantarku naik dengan garudanya setelah aku berhasil menemukan jamur 
itu.” 


“Karena petunjuk wanita gila itu seperti yang kau ceritakan tadi? Ahh, sungguh hebat pengalamanmu, 
adikku. Siapa kira di tempat itu kau bertemu dengan pelayan Ibu Tek Hoat yang menceritakan peristiwa 
hebat yang menimpa diri Ang Siok Bi itu. Entah Tek Hoat sudah mendengar atau belum bahwa ibunya 
dibunuh oleh Mohinta dan teman temannya dari Bhutan.” 


Percakapan mereka terhenti karena munculnya Sai-cu Kai-ong yang datang bersama Siauw Hong dan Gu 
Sin-kai. Siauw Hong membawa periuk obat yang terisi godokan obat yang berwarna hijau. 


“Ahh, Suma-taihiap,” kata Sai-cu Kai-ong kepada Kian Bu. “Kakakmu tidak boleh diajak bicara terlalu 
banyak. Dia harus banyak istirahat karena luka yang dideritanya amat hebat. Jamur panca warna ini akan 
menyelamatkannya, akan tetapi dia harus banyak beristirahat.” 


Kakek ini lalu mengambil periuk dari tangan Siauw Hong dan memberi minum ramuan jamu panca warna 
yang telah digodok dengan obat-obat lain itu kepada Kian Lee. Rasanya pahit dan baunya tidak sedap, 
agak amis dan wengur, akan tetapi ada hawa yang hangat menjalar dari perut setelah Kian Lee 
menghabiskan obat semangkok itu. 


“Sekarang, beristirahatlah, Taihiap,” kata Sai-cu Kai-ong kepada Kian Lee. “Setiap hari Taihiap harus 
minum obat, ramuan ini tiga mangkok, pagi siang dan sore.” Maka mulailah Kian Lee minum obat campur 
jamur mukjijat itu, dilayani oleh Siauw Hong yang menggodokkan obatnya dan Kian Bu yang menjaganya 
siang malam. 


Pada hari keempat, pagi-pagi sekali atas perkenan Sai-cu Kai-ong, Suma Kian Bu memondong tubuh Kian 
Lee yang belum boleh banyak bergerak itu keluar dari kamar, menuruni puncak dan menuju ke tepi sungai. 
Kian Bu menurunkan tubuh kakaknya di atas rumput hijau. Hawa amat nyaman di pagi hari itu, apa lagi 
setelah matahari pagi yang murni dan jernih itu mulai melimpahkan cahayanya yang keemasan. 


“Sekarang tiba saatnya engkau menceritakan semua pengalamanmu, Bu-te. Mengapa selama lima tahun 
ini engkau tidak pernah pulang ke Pulau Es dan ke mana saja engkau pergi? Mengapa pula rambutmu 
menjadi putih semua seperti itu? Apakah memang karena engkau mewarisi warna rambut Ayah, ataukah 
ada terjadi hal lain?” 


Mendengar pertanyaan kakaknya itu, tiba-tiba saja wajah Siluman Kecil itu menjadi muram kembali. Kalau 
tadinya semenjak dia mencari obat jamur dan bertemu dengan Hwee Li, hampir pulih kembali 
kegembiraannya dan hampir nampak kembali sifat-sifat Kian Bu yang lincah gembira, kini dia kembali 
muram seperti wajah Siluman Kecil selama ini! 


Dia menarik napas panjang dan berkata lirih dan lambat, “Aku telah tenggelam di dalam kedukaan hebat, 
Koko. Semenjak aku melihat pencurahan kasih sayang dari Puteri Syanti Dewi kepada Ang Tek Hoat di 
dalam hutan, semenjak aku melihat kenyataan bahwa puteri yang kucinta dengan sepenuh jiwa raga itu 
ternyata mencinta orang lain, aku tak dapat menahan guncangan batin karena kecewa dan duka, dan aku 
tenggelam di dalam kesedihan seperti hampir gila dan tidak ingat apa-apa lagi...“ 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Kian Lee menarik napas panjang dan memegang tangan adiknya penuh kasih sayang dan belas kasihan. 
“Aku tahu, adikku. Aku telah mengenal pula perasaan itu. Sekarang lanjutkanlah ceritamu.” 


“Aku seolah-olah menjadi bosan hidup. Alam di sekelilingku berubah seperti neraka dan aku tidak ingin 
kembali ke Pulau Es, tidak ingin bertemu siapa pun juga kecuali bertemu dengan malaikat maut yang boleh 
mencabut nyawaku. Aku pergi merantau ke mana pun kakiku membawaku, tanpa tujan, tanpa kemauan 
dan yang ada hanya perasaan merana dan sengsara.” 


“Ahhh, kasihan sekali kau, Bu-te. Tidak kusangka seorang yang segagah dan selincah engkau, yang selalu 
gembira dan nakal, ternyata masih begitu lemah setelah tertimpa kekecewaan cinta...” Kian Lee 
memandang dengan sinar mata terharu sekali. 


“Aku sendiri pun merasa heran, Koko. Tadinya kuanggap bahwa cinta terhadap wanita hanya merupakan 
permainan belaka. Akan tetapi cintaku terhadap Syanti Dewi sungguh lain sama sekali. Puteri itu telah 
menguasai seluruh jiwa ragaku, setiap bulu di tubuhku seperti telah mencintainya dan tidak mau berpisah 
lagi dari sisinya, maka begitu terjadi perpisahan dan kenyataan bahwa aku tidak dapat mendekatinya, aku 
jatuh dan hancur lebur. Akan tetapi biarlah kulanjutkan ceritaku agar tidak membosankan engkau yang 
mendengar aku merengek-rengek tentang cintaku yang gagal, Koko. Dengarlah.....” 


Kian Bu lalu bercerita. Dengan hati patah dan hancur dia lalu berkelana, naik turun gunung, menyeberangi 
sungai dan telaga, masuk keluar hutan-hutan besar dan lebat, sama sekali tidak mempedulikan lagi dirinya 
sehingga pakaiannya compang-camping, tubuhnya kurus dan wajahnya pucat, rambutnya terurai riap- 
riapan tanpa pernah dibereskan. Karena membiarkan dirinya tenggelam dalam duka sedemikian rupa, dan 
mungkin karena ditambah dengan keturunan, dalam waktu beberapa bulan saja sudah tumbuh rambut 
putih di kepalanya. 


Pada suatu hari, tanpa disadarinya dia tiba di perbatasan Propinsi Ho-pei sebelah selatan dan mendaki 
sebuah bukit. Karena dia tidak mempedulikan apa-apa lagi, maka dia tidak peduli pula akan cegahan 
orang-orang ketika dia tiba di bawah bukit. Orang orang itu memperingatkannya agar tidak naik ke bukit itu, 
karena menurut mereka, bukit itu berada di bawah kekuasaan kakek dewa yang menghuni di gedung tua di 
puncak bukit itu dan kakek dewa itu amat galak, tidak memperkenankan sembarangan orang mendekati 
gedungnya. 


Akan tetapi Kian Bu tidak mempedulikan itu semua, bahkan dia seperti sengaja hendak menempuh bahaya 
karena baginya pada waktu itu, kalau kematian datang, hal itu dianggapnya baik sekali! Dia seperti orang 
nekat dan dengan sembarangan saja dia lalu mendaki bukit yang sunyi itu pada waktu matahari mulai 
tenggelam. 


Senja kala mendatangkan sinar layung yang kemerahan di permukaan bukit, membuat segala sesuatu 
seperti menyala kekuningan, terang sekali dan sesungguhnya amatlah indahnya. Namun bagi seorang 
yang sedang dilanda kedukaan hati dari pikirannya sendiri, tidak ada apa-apa yang indah, adanya hanya 
mengesalkan dan menjemukan hati belaka. 


Jelaslah bahwa indah dan buruk hanyalah penilaian yang sesuai dengan keadaan hati seseorang belaka. 
Kenyataannya tidaklah baik atau buruk, melainkan ya sudah begitu, apa adanya, tidak baik tidak buruk, 
tidak indah tidak jelek. Hanya pikiran dan hati sendirilah yang memberi penilaian, sesuai dengan suka dan 
tidak suka, menyenangkan dan tidak menyenangkan, menguntungkan dan merugikan. 


Ketika malam mulai datang, gelap menyelimuti cahaya terakhir dari matahari, Kian Bu menghentikan 
langkahnya dan duduklah dia di atas batu di pinggiran jurang, melamun, kadang-kadang merenung ke 
dalam kegelapan, kadang-kadang pula dia berdongak memandang langit yang terhias bintang-bintang 
muda yang berkedap-kedip lemah di langit yang masih muda warnanya. Pikirannya kosong, melayang- 
layang tanpa arah tujuan tertentu, suasana menjadi lengang dan kesepian menyelimutinya, menimbulkan 
ketrenyuhan hati yang makin merana. 


Dia tidak tahu di mana dia berada. Sebenarnya pada saat itu dia telah berada di wilayah Pegunungan Tai- 
hang-san, di salah sebuah di antara puncak bukit-bukit di sekitar pegunungan itu. Tiba-tiba terdengar suara 
suling melengking, memecah kesunyian malam, menyelinap di antara suara belalang dan jengkerik serta 
binatang-binatang kecil yang biasa meramaikan suasana keheningan malam. 
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Kian Bu tertarik oleh suara suling itu. Sungguh nyaring sekali suara suling itu, peniupnya tentu seorang 
yang pandai. Seperti ada daya tarik luar biasa pada suara suling itu. Kian Bu lalu bangkit berdiri dan 
berjalan menuju ke arah suara itu. Sementara itu, bintang bintang di langit mulai nampak lebih terang 
karena langit makin tua warnanya, dan bintang-bintang itu kelihatan seperti permata-permata indah 
tergantung pada beludru hitam yang bersih. Tidak begitu gelap keadaan di tempat itu sehingga Kian Bu 
dapat melihat seorang kakek yang duduk bersandarkan batang pohon dan meniup suling. 


Suara suling itu terhenti seketika dan kakek itu meloncat, di tangan kanannya nampak sebatang tongkat 
dan sebatang suling yang putih berkilau, yang telah diselipkan di ikat pinggangnya. Kakek itu tinggi kurus 
dan usianya tentu sudah enam puluh lima tahun lebih. Sikapnya agung dan gagah ketika dia berdiri dengan 
kaki yang terpentang lebar, tongkatnya melintang dan kedua matanya memandang Kian Bu penuh 
perhatian dan kecurigaan. 


“Siapa kau? Mau apa naik ke bukit ini yang berada di bawah kekuasaan kami? Hayo cepat kau pergi dari 
sini sekarang juga!” bentak kakek itu. 


Kian Bu mengerutkan alisnya. “Apakah engkau ini yang dinamakan orang di bawah sana sebagai kakek 
dewa?” tanyanya. 


Kakek itu mendengus dan menggerakkan tongkatnya yang panjang. “Kalau benar mau apa?” 


“Hemmm, kalau benar begitu, namamu saja kakek dewa, akan tetapi sikapnya lebih menyerupai kakek 
iblis.” 


“Bocah keparat! Berani engkau memaki Gin-siauw Lo-jin (Kakek Suling Perak)? Hayo pergi, aku masih 
sabar dan dapat mengampunimu. Aku tidak mau ribut dengan seorang bocah masih ingusan.” 


Kian Bu yang memang sedang murung itu, menjadi marah. “Kakek sombong, kalau aku tidak dapat 
mengalahkan engkau lebih baik aku mati saja!” 


Ucapan yang sebenarnya keluar dari hati yang kesal itu tentu saja membuat Gin-siauw Lo-jin menjadi 
marah bukan main. “Bocah tak tahu diri! Pergi!” bentaknya, dan tangan kirinya menampar. Dia mengira 
bahwa Kian Bu adalah seorang pemuda ugal-ugalan dari bawah gunung, maka dia bermaksud untuk 
menampar pundaknya agar pemuda itu takut dan lari. Akan tetapi dapat dibayangkan betapa kagetnya 
melihat pemuda itu tidak mengelak atau menangkis. 


“Plakkk!” Tubuh kakek itu terhuyung dan hampir roboh! Maklumlah kakek itu bahwa dia berhadapan 
dengan seorang pandai yang agaknya memang datang untuk mengacau, maka sambil berseru keras dia 
sudah menggerakkan tongkat panjangnya menyerang. 


“Wuuuuuttttt...! Wirrrrr...” 


Kian Bu juga kaget. Bukan main lihainya tongkat itu, gerakannya teramat cepat dan mengandung angin 
pukulan yang dahsyat. Ternyata bahwa dia berhadapan dengan seorang kakek yang benar-benar amat 
lihai, maka dia pun tidak mau mengalah begitu saja. Cepat dia mengelak dan balas menyerang. Terjadilah 
perkelahian yang seru dan kakek itu berkali-kali mengeluarkan seruan kaget ketika melihat betapa 
tongkatnya membalik dan telapak tangannya panas ketika bertemu dengan lengan pemuda itu. 


“Keparat!” bentaknya. 

Dengan sepenuh tenaganya karena penasaran, dia mengarahkan hantaman tongkatnya pada kepala Kian 
Bu. Sekali ini dia menyerang untuk membunuh! Kian Bu menanti sampai tongkat itu menyambar dekat, 
kemudian dia menggerakkan kedua lengannya memapaki dari kanan kiri dengan gerakan menggunting. 


“Krekkk-krekkkkk!” Tongkat panjang itu patah-patah menjadi tiga potong dan bagian tengahnya terlempar 
jauh. 


“Ehhhhhh...!” Kakek yang mengaku berjuluk Gin-siauw Lo-jin itu berseru keras saking kagetnya dan 
marahnya. 


Dia adalah murid pertama dari Sin-siauw Sengjin (Kakek Dewa Seruling Sakti) yang menjadi ahli waris dari 
pendekar sakti Suling Emas, dan tongkatnya itu adalah sebuah benda pusaka yang selama puluhan tahun 
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berada di dalam tangannya dan belum pernah terkalahkan. Akan tetapi kini patah menjadi tiga bertemu 
dengan lengan pemuda ini! Tentu saja dia menjadi penasaran, malu dan hal ini membuat ia marah bukan 
main. 


Kemarahan sudah pasti timbul karena penonjolan kepentingan pribadi tersinggung, dan penonjolan 
kepentingan pribadi selalu mengejar kesenangan baik lahir mau pun batin. Salah satu di antara 
kesenangan batin adalah bayangan betapa pandainya diri sendiri. Membayangkan bahwa diri sendiri 
pandai, gagah perkasa, berkuasa dan sebagainya adalah menyenangkan dan kalau bayangan ini dirusak 
oleh kenyataan, maka akan menjadi marahlah batin. 


Demikian pula halnya kakek Gin-siauw Lo-jin itu. Selama ini dia merasa dirinya sangat hebat, tongkatnya 
amat hebat, akan tetapi kenyataan bahwa tongkatnya patah-patah bertemu dengan lengan pemuda itu 
membuatnya marah bukan main. 


“Bocah setan, engkau datang mengantar nyawa!” serunya dan nampak berkelebat sinar putih ketika dia 
mencabut suling perak dari ikat pinggangnya. 


Ketika dia dan Suma Kian Lee, kakaknya, meninggalkan Pulau Es untuk pergi ke kota raja mencari enci- 
nya, yaitu Puteri Milana, oleh ayah ibu mereka di Pulau Es, mereka dilarang membawa senjata. Dan 
memang dua orang pemuda Pulau Es itu tidak lagi membutuhkan senjata. Seorang yang sudah memiliki 
ilmu kepandaian setingkat mereka memang sebenarnya tidak memerlukan lagi senjata. 


Selain kedua lengan dan kedua kaki mereka merupakan senjata yang ampuh, bahkan setiap buah jari 
tangan mereka merupakan senjata ampuh, juga setiap benda yang mereka temukan dapat saja mereka 
pergunakan sebagai senjata. Kini, melihat kakek itu mencabut suling perak yang tadi ditiupnya, Kian Bu 
bersikap waspada. Dia adalah seorang yang sedang tenggelam ke dalam kekecewaan dan kedukaan, 
tentu saja melihat orang yang dianggapnya keterlaluan itu dia menjadi marah. 


“Sing-sing-singgggg...!” 


Sinar perak berkelebatan seperti kilat yang menyambar-nyambar dahsyat, disertai bunyi berdesingan yang 
nyaring. 


“Bagus!” Kian Bu berseru kagum karena memang hebat gerakan suling itu. 


Cepat dia mengelak ke sana-sini dan kemudian terkejutlah dia ketika dia melihat cara suling itu digerakkan. 
Dia mengenal gerakan itu. Cepat dia menghindarkan diri dan karena penasaran dia tidak balas menyerang 
melainkan mengelak ke sana-sini untuk mempelajari gerakan lawan lebih lanjut. Tidak salah lagi, itulah 
gerakan dari jurus-jurus Pat-sian Kiam-hoat! 


Dan ilmu ini adalah sebuah di antara ilmu-ilmu keistimewaan kakaknya, Suma Kian Lee, yang mewarisinya 
dari ibunya, yaitu Lulu yang pernah menjadi ketua Pulau Neraka, bahkan yang mewarisi kitab-kitab ilmu 
silat peninggalan pendekar sakti Suling Emas! Dia sendiri mengenal dan dapat memainkan Ilmu Pat-sian 
Kiam-hoat karena selain dia menerima petunjuk dari ibu tirinya itu, juga ibunya sendiri, Puteri Nirahai 
adalah seorang wanita yang serba bisa dan telah mempelajari semua Ilmu, termasuk ilmu dari Suling Emas 
ini! 


Setelah kakek itu menyerangnya sampai sepuluh jurus dan dia yakin bahwa ilmu yang dimainkan itu 
adalah Pat-sian Kiam-hoat, dia meloncat ke belakang sambil berseru, “Bukankah yang kau mainkan itu 
Pat-sian Kiam-hoat?” 


Kakek itu tertegun dan memandang kepadanya dengan heran, kemudian tersenyum mengejek karena 
mengira bahwa pemuda yang lihai itu merasa takut. “Hemmm, kau sudah mengenal ilmu silatku yang 
hebat? Bagus, kalau begitu lekas kau berlutut minta ampun dan mengenalkan dirimu agar engkau tak akan 
menjadi setan penasaran tanpa nama, tewas di ujung suling mautku,” kata kakek itu yang merasa 
mendapatkan kembali harga dirinya. 


“Hemmm, maling hina! Dari mana engkau mencuri Ilmu Pat-sian Kiam-hoat?” Kian Bu membentak marah. 
Kakek itu terkejut dan tentu saja dia menjadi marah sekali. Dikiranya pemuda itu menjadi gentar mengenai 


ilmunya, tidak tahu malah menghinanya dan mengatakannya maling! Terngiang bunyi di dalam telinganya, 
merah pandang matanya karena darahnya sudah naik ke kepala saking marahnya. 
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“Bocah lancang bermulut busuk, mampuslah!” bentaknya dan dia sudah menggerakkan lagi suling 
peraknya, kini dengan gerakan yang lebih dahsyat lagi sampai suling itu mengeluarkan suara melengking 
nyaring seperti ditiup mulut! 


Kian Bu cepat mengelak, akan tetapi kini dia mengelak lalu membalas serangan lawan dengan pukulan 
Swat-im Sin-ciang. 


“Wusssss...!” 


Kakek itu pun mengelak karena kaget sekali betapa hawa yang sedang menyambarnya membawa rasa 
dingin yang menyusup tulang, lalu sulingnya kembali menghujankan serangan. 


Pertandingan itu cukup hebat karena memang suling kakek itu amat lihai. Akan tetapi bagaimana pun juga, 
dia bertemu dengan pemuda Pulau Es, putera Pendekar Super Sakti yang sudah memiliki tingkat 
kepandaian tinggi sekali, maka lewat tiga puluh jurus lebih, hawa sakti dari Hwi-yang Sin-ciang yang panas 
itu menyambar dadanya dan Gin-siauw Lo-jin berteriak keras dan roboh terguling dalam keadaan pingsan 
dan dengan suling masih tergenggam tangan. 


Kian Bu memandang tubuh yang rebah pingsan itu, diam-diam merasa heran bagai mana kakek ini dapat 
menguasai ilmu simpanan dari ibu tirinya yang mewarisi ilmu-ilmu dari Suling Emas, kemudian dia 
menghapus peluhnya dan pergi meninggalkan tempat itu. Dia sudah tidak mempedulikan lagi kakek itu 
karena sudah mulai tenggelam lagi dalam kedukaannya. 


Akan tetapi ketika dia berjalan di lereng bukit itu, di bawah sinar bintang-bintang di langit, peristiwa 
pertemuannya dengan kakek yang pandai ilmu peninggalan Suling Emas itu membuat dia ingat kepada 
Suma Kian Lee, kepada ibu tirinya, kepada ayah bundanya sendiri dan kepada Pulau Es dan bangkitlah 
rasa rindu di dalam hatinya. Teringat kepada mereka semua yang tercinta membuat hatinya makin merasa 
prihatin, merasa betapa sunyi hidupnya, betapa sengsara hatinya dan pemuda ini kemudian menjatuhkan 
diri duduk di atas rumput, terasa lemah seluruh tubuh dan dia duduk bersemedhi sampai pagi. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali dia telah disadarkan oleh kicau burung yang riang gembira 
menyambut datangnya pagi hari yang cerah dan indah. Akan tetapi tidak terasa keindahan itu di hati Kian 
Bu yang sedang gundah gulana. Dia teringat akan kakek yang dirobohkannya semalam dan hatinya segera 
merasa menyesal. Tidak ada persoalan hebat antara dia dan kakek itu, akan tetapi dia telah 
merobohkannya dan meninggalkannya rebah pingsan. Jangan-jangan kakek yang sudah tua itu akan 
tewas karenanya. Dia menyesal sekali. Bukan wataknya untuk membunuh orang begitu saja, padahal tidak 
ada persoalan penting di antara mereka. Teringat akan ini Kian Bu cepat bangkit dan pergi mendaki bukit 
itu lagi menuju ke tempat di mana dia berkelahi dengan kakek itu semalam. 


Akan tetapi ketika dia tiba di tempat itu, di situ sunyi saja dan kakek itu sudah tidak ada lagi di tempat dia 
rebah semalam. Yang ada hanya burung-burung beterbangan sambil berkicau riuh-rendah. Padahal dia 
tahu betul bahwa di situ tempatnya, bahkan tongkat panjang yang patah-patah milik Gin-siauw Lo-jin pun 
masih berada di situ. Agaknya kakek itu sudah siuman lalu pergi dari situ. Kian Bu menarik napas lega. 
Baik kalau kakek itu tidak mati! 


Tetapi belum puas hatinya jika belum dapat bertemu untuk menyatakan penyesalannya dan minta maaf. 
Lebih baik dia berkenalan dengan kakek itu dan bertanya secara baik baik tentang Ilmu Silat Pat-sian 
Kiam-hoat itu. Siapa tahu masih ada hubungan atau pertalian perguruan antara kakek itu dengan ibu 
tirinya! Kalau memang benar demikian, bukankah berarti bahwa dia telah merobohkan kerabat atau kawan 
sendiri? Dia merasa makin menyesal dan mulailah dia mencari-cari di sekitar tempat itu. Akan tetapi sunyi 
saja di sekeliling situ, sunyi yang amat indah karena pagi itu memang cerah sekali. 


Tiba-tiba dia mendengar suara orang bersenandung, lapat-lapat terdengar olehnya. Cepat Suma Kian Bu 
melangkah menuju ke arah suara itu yang makin lama makin nyata. Kiranya itu adalah suara wanita yang 
amat merdu dan kiranya bukan nyanyian yang disenandungkan itu, melainkan doa yang dinyanyikan 
dengan suara yang amat merdu dan halus. Tak lama kemudian nampaklah orangnya yang berdoa itu dan 
kiranya dia adalah seorang nikouw (pendeta Buddha wanita) yang sedang memetik daun obat. 


Nikouw itu sudah tua, tentu sudah hampir enam puluh tahun usianya. Tubuhnya masih ramping, wajahnya 
masih berkulit halus dan putih, masih nampak nyata bekas-bekas kecantikan seorang wanita, dan 
sekarang wajah itu nampak agung dan suci, di bawah kerudung yang berwarna kuning. Seorang nikouw 
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tua yang berwajah lembut, yang memetik daun obat sambil berdoa, begitu bahagia nampaknya. Tiada 
bedanya antara dia dan burung yang sedang berkicau di atas dahan pohon, asyik dengan keriangan 
menyambut pagi yang indah! 


Ah, nikouw itu agaknya tidak asing dengan tempat ini. Tentu dia tahu di mana dia dapat bertemu dengan 
Gin-siauw Lo-jin! Berpikir demikian, Kian Bu lalu membalikkan tubuh hendak menghampiri, akan tetapi 
pada saat itu, nikouw tadi pun agaknya sudah selesai memetik daun obat dan melangkah pergi. Dan 
terkejutlah pemuda Pulau Es itu. Sekali berkelebat, nikouw tua itu seperti terbang saja cepatnya 
meninggalkan tempat itu! Bukan main cepat dan ringannya gerakan kedua kaki nikouw itu yang seolah- 
olah dapat terbang di atas rumput, pergi sambil terus bersenandung! 


Tentu saja Kian Bu menjadi kagum bukan main. Mengapa bermunculan begitu banyak orang pandai di 
tempat ini, pikirnya. Gin-siauw Lo-jin itu sudah hebat, bahkan pandai memainkan ilmu silat tinggi Pat-sian 
Kiam-hoat. Dan nikouw ini pun bukan main ilmu ginkang-nya, seolah-olah pandai terbang saja. 


Dia menjadi penasaran dan mengerahkan ginkang-nya untuk lari mengejar. Akan tetapi, dapat 
dibayangkan betapa kagetnya ketika dia mendapat kenyataan bahwa dia tidak mampu menandingi 
kecepatan gerakan nikouw itu! 


Nikouw itu seperti terbang di atas rumput-rumput, mendaki bukit dan dia terus mengejar, mengerahkan 
seluruh kepandaiannya karena Kian Bu merasa penasaran sekali. Dia telah dilatih ginkang oleh ayah dan 
ibunya sendiri, padahal ayahnya adalah seorang ahli dalam Ilmu Soan-hong-lui-kun, yaitu gerakan kijang 
yang kecepatannya tiada keduanya di dunia ini! Biar pun dia sendiri tidak mungkin dapat mewarisi Ilmu 
Soan-hong-lui-kun yang hanya dapat dimainkan oleh seorang yang berkaki tunggal seperti ayahnya, 
namun dia telah memiliki ginkang yang hebat, tidak kalah oleh kecepatan ibunya, Puteri Nirahai yang 
terkenal itu. Namun, kini dia tidak mampu menyusul nikouw tua itu! 


Kian Bu merasa malu dan heran sekali dan mengerahkan seluruh tenaganya, namun maklumlah dia bahwa 
dia benar-benar jauh kalah cepat. Akan tetapi nikouw itu berhenti di dekat puncak bukit dan mulai memetik 
daun-daun obat yang lain lagi, tetap sambil bersenandung seolah-olah larinya yang amat cepat tadi sama 
sekali tidak membuatnya lelah, padahal Kian Bu sendiri agak terengah karena mengerahkan seluruh 
tenaga. Teringatlah pemuda ini akan niatnya bertanya kepada nikouw itu tentang Gin-siaw Lo-jin. Kini lebih 
mantap lagi hatinya bahwa dia harus minta maaf kepada kakek itu karena ternyata bahwa bukit ini benar- 
benar dihuni oleh orang-orang pandai sekali. 


“Maafkan saya, Suthai..." 


Nikouw itu menoleh dan tiba-tiba saja wajahnya berubah pucat dan keranjang terisi daun obat itu terlepas 
dari tangannya dan jatuh ke atas tanah, menggelinding sampai ke dekat kaki Kian Bu! Sejenak nikouw itu 
hanya berdiri bengong memandang wajah Kian Bu, lalu dia berkata lirih, “Omitohud...!” 


Seruan ini agaknya menyadarkannya dari kekagetan atau keharuan itu dan dia tersipu sipu memandang ke 
arah keranjang yang isinya tumpah semua itu. 


“Maaf, Suthai, saya telah mengagetkan Suthai...,” kata Kian Bu yang cepat mengambil keranjang itu dan 
mengumpulkan dauh-daun yang berserakan, lalu memasukkannya kembali ke dalam keranjang, serta 
menyerahkannya kepada nikouw itu penuh hormat. 


Nikouw itu memandang dengan mata tetap membayangkan keheranan dan penuh rasa tertarik, 
memandang Kian Bu sejak tadi dari atas ke bawah, lalu menarik napas panjang dan bibirnya berkemak- 
kemik membaca doa yang tidak terdengar. 


“Ah, tidak... sama sekali tidak. Sicu siapakah?” Suara itu halus sekali dan sinar mata itu penuh kelembutan 
sehingga Kian Bu seketika merasa suka dan hormat sekali kepada nikouw tua ini. 


Akan tetapi dia yang sudah melakukan kelancangan merobohkan orang di tempat yang dihuni orang-orang 
pandai ini segera menjura tanpa berani memperkenalkan namanya, melainkan bertanya. “Kalau saya boleh 
mengganggu kesibukan Suthai, saya ingin bertanya apakah Suthai tahu di mana saya dapat bertemu 
dengan Gin-siauw Lo-jin?” 
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“Gin-siauw Lo-jin? Ahhh, di puncak itulah tempat tinggalnya,“ jawab nikouw itu sambil menuding ke arah 
puncak bukit, tetapi matanya tetap saja tidak pernah meninggalkan wajah Kian Bu yang rambutnya panjang 
terurai dan dibiarkan awut-awutan itu. 


Kian Bu menjadi girang sekali dan kembali dia menjura, “Banyak terima kasih atas petunjuk Suthai, dan 
sekali lagi maaf atas kelancangan saya mengganggu kesibukan Suthai.” 


Setelah berkata demikian, pemuda itu lalu membalikkan tubuh dan berjalan mendaki puncak. 
“Nanti dulu... Sicu... siapakah Sicu?” terdengar nikouw itu bertanya. 


Kian Bu menoleh dan merasa tidak enak. Dia telah berbuat salah di tempat itu, bagai mana harus 
memperkenalkan nama? Akan tetapi, nikouw itu demikian ramah dan halus budi, tidak mungkin pula tidak 
menjawab. “Suthai, saya she Suma..., maaf!” 


Dia lalu melanjutkan perjalanan dengan cepat naik ke atas puncak. Sama sekali dia tak tahu betapa 
jawaban itu membuat nikouw ini kembali menjadi pucat sekali wajahnya, matanya terbelalak dan tangan 
kirinya otomatis menyentuh dada kiri. 


“Omitohud... omitohud... omitohud...“ berulang-ulang ia memuji dan tidak mempedulikan lagi keranjangnya 
yang jatuh untuk kedua kalinya. Kini dia telah melangkah perlahan lahan naik ke puncak, sepasang 
matanya memandang ke arah bayangan Kian Bu dan mulutnya masih terus menyerukan pujian untuk Sang 
Buddha. 


Sementara itu, Kian Bu sudah mendaki puncak dengan cepat dan tibalah dia di depan sebuah rumah yang 
besar dan kuno. Rumah itu kelihatan sunyi saja seperti tidak ada penghuninya, akan tetapi ketika dia 
menghampiri pintu depan, terdengarlah suara dari dalam, suara yang berwibawa dan mengandung tenaga 
khikang amat kuat, “Inikah pemuda yang kau ceritakan itu?” 


“Benar, Suhu.” 


Kian Bu terkejut. Suara yang menyebut 'suhu' itu adalah suara Gin-siauw Lo-jin! Dan kini keluarlah dua 
orang dari dalam rumah kuno itu yang bukan lain adalah Gin-siauw Lo-jin bersama seorang kakek yang 
lebih tua lagi, yang usianya tentu sudah ada tujuh puluh lima tahun, namun masih bersikap agung dan 
gagah. Kian Bu merasa tidak enak sekali melihat dua orang kakek itu memandang padanya dengan muka 
membayangkan kemarahan, maka cepat-cepat dia menjura dengan sikap hormat. 


“Locianpwe, saya Suma Kian Bu datang untuk minta maaf atas semua kejadian malam tadi,” katanya dan 
ucapan ini ditujukan kepada Gin-siauw Lo-jin. 


Akan tetapi yang menjawabnya adalah kakek yang lebih tua itu, yang berkata dengan suara kereng, 
“Orang muda, semalam kau telah mengalahkan muridku yang pertama, berarti bahwa engkau sungguh 
sangat lihai. Dan sekarang engkau muncul pula di sini, sungguh engkau bernyali besar. Apakah engkau 
hendak menyatakan bahwa engkau berani pula bertanding ilmu melawan kami yang mewarisi ilmu dari 
pendekar maha sakti Suling Emas?” 


Kian Bu mengerutkan alisnya. Dia telah merendahkan diri, telah mengalah dan datang untuk minta maaf, 
akan tetapi ucapan dari kakek tua ini sungguh di luar dugaannya. Tersembunyi kesombongan besar dalam 
ucapan itu! Dan juga dia merasa penasaran dan curiga. Bukankah pewaris ilmu-ilmu dari Suling Emas 
adalah orang tuanya di Pulau Es? Bukankah kitab-kitab ilmu dari pendekar Suling Emas terjatuh ke tangan 
ibu Lulu, ibu tirinya dan bahkan pusaka suling emas menurut ibunya pernah dipakai sebagai senjata oleh 
ibunya sendiri? Mengapa kakek ini sekarang mengaku sebagai pewaris pusaka Suling Emas? Namun, 
sebagai seorang pemuda yang terdidik baik, dia masih mampu menahan diri. 


“Maaf, Locianpwe, saya datang bukan untuk mengajak bertanding ilmu dengan siapa pun juga,” jawabnya 
dengan suara agak kaku. 


“Hemmm, kalau begitu kau takut?” 


Sepasang mata Kian Bu bersinar dan mengandung kemarahan ketika dia memandang kepada kakek tua 
itu. Benar-benar besar kepala dan sombong si tua bangka ini, pikirnya gemas. 
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“Tidak ada persoalan takut atau berani, Locianpwe. Saya datang untuk menyatakan penyesalan saya atas 
peristiwa yang terjadi semalam dan saya mau minta maaf.” 


“Hayo lekas berlutut dan minta ampun dengan pai-kwi (menyembah dengan berlutut) sebanyak delapan 
kali, baru kami pikir-pikir apakah dapat mengampunimu!” Kakek itu membentak lagi. 


Berkobar kemarahan di dalam hati Kian Bu. Dia mengangkat dada dan berdiri dengan sikap menantang. 
“Saya Suma Kian Bu selama hidup tidak pernah bersikap pengecut! Saya selalu berani menanggung 
semua perbuatan saya. Jangan harap Locianpwe akan dapat melihat saya merendahkan diri seperti itu!” 


“Ha, kau menantang?” 
“Terserah penilaian Locianpwe kepada saya.” 


“Orang muda, engkau memang bernyali besar. Hemmm, engkau tak tahu dengan siapa engkau 
berhadapan. Aku adalah Sin-siauw Sengjin, dan dia ini adalah muridku yang pertama. Aku adalah pewaris 
dari pendekar maha sakti Suling Emas dan biasanya, sekali aku turun tangan tentu lawanku akan mati. 
Tetapi, aku masih menaruh kasihan kepadamu..." 


“Cukup, Locianpwe. Aku tidak takut akan segala ancaman, tidak takut mati. Akan tetapi tentang mewarisi 
pusaka pendekar Suling Emas, hal itu kiranya masih harus diselidiki lebih dulu! Kalau memang benar 
pusaka itu ada pada tangan Locianpwe, maaf kalau saya berani mengatakan bahwa Locianpwe tentu telah 
mencurinya!” 


“Keparat!” Gin-siauw Lo-jin marah sekali dan sudah menerjang maju dengan pukulan tangan kanan. 
“Desssss...!” 


Tubuh Gin-siauw Lo-jin terpental dan tentu dia sudah terbanting ke atas tanah kalau saja tangan kiri Sin- 
siauw Sengjin tidak diulur dan dengan cekatan sekali kakek ini menangkap leher baju muridnya dan 
mencegah muridnya terbanting. Gerakan kakek itu cepat sekali sehingga mengagumkan Kian Bu, 
sebaliknya Sin-siauw Sengjin juga terbelalak melihat betapa tangkisan orang muda itu membuat muridnya 
terpental! 


“Orang muda, engkau benar-benar berani sekali. Terpaksa aku tidak memandang lagi usia, dan bersiaplah 
untuk menandingi pewaris ilmu-ilmu Suling Emas!” 


Orang ini terlalu menonjol-nonjolkan diri sebagai pewaris Suling Emas, pikir Kian Bu dengan hati 
mendongkol. Jelas bahwa dia telah mengaku-aku saja, atau kalau melihat betapa muridnya dapat mainkan 
Pat-sian Kiam-hoat, agaknya kakek ini telah mencuri kitab-kitab itu dari Pulau Es! 


“Baiklah, ingin aku melihat sampai di mana kehebatan ilmu-ilmu yang palsu itu.” 


Sin-siauw Sengjin sudah marah sekali dan karena dia maklum betapa lihainya pemuda itu, maka dia sudah 
mencabut suling emas yang terselip di pinggangnya dan menerjang maju. 


“Swinggggg... singgggg...!” 


Kian Bu terkejut. Sinar emas berkilauan itu memang hebat bukan main dan matanya terbelalak 
memandang ke arah suling emas di tangan kakek itu yang tadi hampir saja mengenai kepalanya kalau saja 
dia tidak cepat-cepat mengelak. Dari mana kakek ini mendapatkan senjata pusaka ampuh itu? Apakah 
benar itu suling emas, senjata dari pendekar sakti Suling Emas ratusan tahun yang lampau, seperti yang 
diceritakan oleh ibunya? 


Akan tetapi dia tidak diberi kesempatan untuk berheran-heran lebih lama lagi karena sinar emas itu 
bergulung-gulung dan sudah menerjangnya dari segala jurusan dengan amat dahsyat! Kian Bu cepat 
mengelak dan membalas dengan melancarkan pukulan Hwi-yang Sin-ciang yang tidak kalah dahsyatnya. 
Namun ternyata kakek itu gesit sekali, juga ketika dengan lengan kiri menangkis, dari lengannya 
menyambar hawa sinkang yang amat kuat, bahkan tidak kalah kuatnya dari tenaga sinkang yang dikuasai 
oleh Kian Bu sendiri sehingga keduanya terhuyung ke belakang! Kakek itu makin terkejut, akan tetapi juga 
Kian Bu merasa kaget dan berhati-hati. 
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Makin lama, makin terheran-heranlah Kian Bu melihat betapa kakek itu dengan suling emasnya 
memainkan ilmu-ilmu yang dikenalnya sebagai Pat-sian Kiam-hoat, Lo-hai Kun-hoat, dan akhirnya suling 
itu mengeluarkan bunyi melengking dan mendengung dengung seperti ditiup orang ketika kakek itu 
membuat gerakan corat-coret aneh sekali. 


Kian Bu mengenal gerakan ini sebagai ilmu mukjijat Hong-in Bun-hoat, ilmu yang amat ampuh dari 
pendekar Suling Emas, yang amat sukar dipelajari, bahkan ibu tirinya, Lulu sendiri pun belum dapat 
menguasainya secara sempurna! Ilmu ini didasari kepandaian sastra, kepandaian menulis huruf indah dan 
dari gerakan corat-coret huruf inilah maka diciptakan ilmu silat yang amat mukjijat ini. 


“Kau... kau pencuri...!” teriaknya kaget. 


Terpaksa dia harus mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaiannya karena kakek itu ternyata amat lihai. 
Setiap huruf yang digerakkan oleh sulingnya mengandung tenaga dahsyat dan mengeluarkan bunyi 
lengkingan aneh sekali. Beberapa kali Kian Bu sampai terhuyung karena terdorong oleh hawa yang amat 
tajam dan aneh. Dia sudah berusaha untuk membalas dengan pukulan Hwi-yang Sin-ciang dan Swat-im 
Sin-ciang secara berselang-seling, namun kakek yang lihai itu dapat pula menghindarkan diri. 


Bukan main hebatnya pertandingan itu. Mati-matian dan seru, sama kuat dan seratus jurus lewat dengan 
cepatnya. Kian Bu menjadi penasaran dan juga terheran-heran. Tidak banyak dia menemui lawan berat 
selama perantauannya, dan ternyata kakek ini hebat sekali, sungguh pun dia masih tidak percaya bahwa 
ilmu-ilmu Suling Emas yang dimainkannya itu adalah ilmu-ilmu yang asli, karena pada dasarnya terdapat 
beberapa perbedaan dengan ilmu-ilmu yang dikenalnya sebagai ilmu-ilmu peninggalan dari Suling Emas. 


Menurut ibunya, kemukjijatan Ilmu Hong-in Bun-hoat terletak pada bunyi suling yang ketika dimainkan 
seperti ditiup orang dan mengeluarkan lagu yang amat indah dan hal ini amat mempengaruhi lawan. Akan 
tetapi, walau pun suling emas di tangan kakek ini juga mengeluarkan suara melengking-lengking dan 
seperti berlagu, namun sama sekali tidak dapat disebut indah karena bagi telinganya terdengar sumbang! 
Betapa pun juga, harus diakuinya bahwa sukar baginya untuk dapat mengimbangi kecepatan kakek itu dan 
dia mulai terdesak hebat. 


Maklum bahwa kalau dilanjutkan, tentu dia yang akan celaka akibat kalah cepat oleh gerakan suling, maka 
Kian Bu kemudian mengambil keputusan untuk menggunakan pukulannya yang paling ampuh dan paling 
hebat. Kalau dia tidak dapat merobohkan lawan, tentu dia yang akan roboh. Gulungan sinar emas itu 
terlalu cepat baginya! 


Maka tiba-tiba pemuda ini lalu mengeluarkan pekik dahsyat yang melengking nyaring, kemudian kedua 
tangannya mendorong ke depan dengan inti tenaga sinkang yang bertentangan, yaitu yang kanan 
melancarkan pukulan Hwi-yang Sin-ciang yang panas sedangkan sedetik kemudian yang kiri mendorong 
dengan pukulan Swat-im Sin-ciang. Bukan main hebatnya dua pukulan ini yang sedemikian hebatnya 
sehingga pukulan Hwi-yang Sin-ciang yang panas itu mampu untuk memukul hangus lawan, sedangkan 
pukulan Swat-im Sin-ciang yang amat dingin dapat membikin beku darah dalam tubuh lawan. 


“Ihhhhh...!” Kakek itu berseru keras. 


Dia pun mendorongkan kedua lengannya untuk menahan serangan hawa pukulan mukjijat itu, dan 
sulingnya dia sambitkan ke depan pada saat dia mendorongkan kedua tangannya. Suling Emas itu 
meluncur melalui bawah lengan kiri Kian Bu seperti kilat menyambar. 


“Desssss... tukkkkk...!” 


Tubuh kakek itu terlempar ke belakang dan dia menggigil, sedangkan Kian Bu sendiri terpelanting dan 
roboh terguling karena suling itu dengan kuatnya telah menotok ketiak kirinya sehingga dia roboh dan 
merasa betapa separuh tubuhnya yang kiri menjadi lumpuh sama sekali! 


“Ughhh... ughhh...!” Sin-siauw Sengjin terbatuk dan dia muntahkan darah segar, akan tetapi dia segera 
memejamkan mata dan mengatur pernapasan sehingga sebentar saja pulih kembali kekuatannya. Dia 
membuka mata dan menghampiri Kian Bu yang masih rebah miring dengan sinar mata penuh keheranan 
dan penasaran. Suling Emasnya yang menggeletak di atas tanah, lalu dipungutnya kembali dan diamat- 
amatinya. 
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“Saya... saya... mengaku kalah, akan tetapi... tunggu lima tahun lagi... saya pasti akan mencari Locianpwe 
dan membuat perhitungan... ahhhhh...,” Kian Bu mengeluh karena totokan itu hebat bukan main dan 
agaknya bukan hanya menghentikan jalan darahnya, melainkan merusak banyak jalan darah di tubuhnya 
yang sebelah kiri. 


Mendengar ucapan Kian Bu itu, Sin-siauw Sengjin mendengus, lalu dia berkata, “Orang muda ini terlalu 
berbahaya...,” seperti berkata kepada muridnya atau kepada dirinya sendiri, lalu nampak sinar emas 
berkelebat dan sulingnya sudah menyambar ke arah tubuh Kian Bu yang sudah tidak berdaya itu. 


Kian Bu berusaha menangkis dengan tangan kanannya yang masih dapat digerakkan, namun suling yang 
mengarah ke kepala itu tertangkis meleset dan masih mengenai tengkuknya. 


“Desss...!” Kian Bu mengeluh dan roboh pingsan! 


“Omitohud...!” Sesosok bayangan berkelebat dan demikian cepat gerakan bayangan ini sehingga tahu-tahu 
nikouw itu telah berada di situ, berlutut dan memeluk tubuh Kian Bu yang sudah tidak bergerak lagi, dari 
mulut, hidung, dan telinganya mengalir darah! 


Kakek itu dan muridnya terkejut, akan tetapi segera mengenal siapa adanya orang yang demikian cepat 
gerakannya itu. Sin-siauw Sengjin kemudian berkata, “Kiranya Kim Sim Nikouw dari Kwan-im-bio. Hemmm, 
mengapa kau mencampuri urusan kami?” 


“Siancai... siancai... siancai...!” Kim Sim Nikouw berkata halus. “Seorang yang gagah perkasa seperti 
Locianpwe, mengapa bisa berlaku rendah, menyerang orang yang sudah tidak berdaya lagi? Mengapa di 
hari tua tidak mencari jalan terang, melainkan menambah kegelapan yang kelak hanya akan 
menggelapkan perjalanan sendiri? Omitohud... semoga semua manusia sadar akan dosa-dosanya... 
Omitohud...!” 


Wajah kakek itu menjadi pucat, lalu merah dan tanpa berkata apa-apa dia memasuki rumah gedungnya, 
diikuti oleh muridnya. Terdengar daun pintu dibanting keras dan nikouw itu lalu memondong tubuh Kian Bu 
dan dibawa pergi. Agak berat juga baginya memondong tubuh pemuda itu, maka lalu dipanggulnya. 
Dengan gerakan kaki yang cepatnya luar biasa, nikouw itu lalu berlari seperti terbang menuju ke lereng 
sebelah barat dari Gunung Tai-hang-san, tidak begitu jauh dari puncak bukit itu. 


Perlahan-lahan Kian Bu membuka matanya akan tetapi lalu ditutupnya kembali karena pandang matanya 
berkunang dan dia melihat cahaya merah kuning biru menari-nari menyilaukan matanya. Sentuhan jari 
tangan halus di dahinya dirasakan hangat dan menenangkan, lalu dibukanya kembali kedua matanya. 
Tubuhnya lemah sekali dan dia segera teringat akan keadaan dirinya. Dia teringat bahwa dia telah roboh 
oleh Sin-siauw Sengjin. Tubuhnya mati sebelah! 


Kini pandang matanya berusaha menembus kesuraman itu dan nampaklah segores wajah yang lembut, 
sepasang mata yang memandangnya penuh kasih sayang. Mata ibunya? Siapa lagi orangnya yang 
memiliki mata sebening dan seindah itu, semesra itu memandangnya kalau bukan mata ibunya? Siapa lagi 
yang dapat mengangkatnya dari jurang maut kalau bukan tangan ibunya? Jari tangan siapa yang 
menyentuh demikian halus dan lembutnya di dahinya tadi, yang mengusir semua kepeningan kalau bukan 
jari tangan ibunya? 


“Ibuuuuu...,” Dia memanggil dengan suara bisikan panjang. 


Mulut itu tersenyum dan sepasang mata yang bening itu menjadi basah! Ibunya menangis? Belum pernah 
dia melihat mata ibunya menjadi basah. Ibunya bukan orang cengeng, melainkan seorang wanita perkasa 
yang belum pernah dilihatnya menangis! 


Kian Bu membuka lebar matanya dan kini dia dapat melihat lebih terang. Kiranya bukan ibunya yang duduk 
di tepi pembaringannya, melainkan seorang nikouw berkerudung kain kuning. Seorang nikouw yang pernah 
dijumpainya di lereng bukit, nikouw pemetik daun obat yang memiliki ginkang amat luar biasa itu, yang 
seolah-olah pandai terbang! 


“Suthai...,” Kian Bu memanggil lirih. 


“Omitohud... terima kasih kepada kemurahan Sang Buddha...! Engkau sudah siuman, Suma-sicu? Aihhh, 
betapa khawatir hati pinni (aku) melihat engkau menggeletak begitu lama seperti... seperti... sudah tak 
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bernyawa lagi...” Nikouw itu menghapus dua titik air mata dari bawah matanya dengan ujung lengan 
bajunya yang panjang dan lebar. 


Pada saat Kian Bu hendak bangkit duduk, dia mengeluh karena tubuhnya yang separuh tidak dapat 
digerakkan. Nikouw itu lalu cepat mencegah dengan menggerakkan tangan dan memegang pundaknya, 
merapatkan duduknya. 


“Jangan bergerak dulu... lukamu amat parah dan hebat...” 


“Ouhhhhh...” Kian Bu mengeluh lagi. Kini pandang matanya sudah terang dan pulih kembali dan dia 
teringat akan semuanya. “Sudah berapa lama saya berada di sini, Suthai?” 


“Sudah tiga hari tiga malam engkau rebah tak bergerak, seperti mati. Syukur pagi hari ini kau siuman, itu 
pertanda baik sekali.” 


“Jadi... Suthai yang menolong saya...?” 


Nikouw itu menaruh telunjuk ke depan mulut. “Sssttt... janganlah banyak bicara dulu, anakku. Kau harus 
banyak beristirahat dan memulihkan kembali kesehatanmu. Jangan khawatir, selama berpuluh tahun ini 
tidak percuma pinni mempelajari ilmu pengobatan. Pukulan keji Sin-siauw Sengjin tidak akan 
membunuhmu. Pinni yang membawamu ke sini, anakku, dan sekarang beristirahatlah.” 


Nikouw itu cepat mengambil sebuah mangkok dari meja dan membantu Kian Bu untuk bangkit duduk 
dengan merangkul pundak pemuda itu dan memberinya minum tajin dari mangkok itu sampai habis. 


“Nah, kau tidurlah sekarang, aku akan mengumpulkan dan memasak obat untukmu,” kata nikouw itu 
setelah merebahkan kembali Kian Bu dan menyelimutinya. Kian Bu memaksa senyum dan memejamkan 
matanya, sebentar kemudian dia pun sudah tidur pulas. 


Beberapa hari kemudian, Kian Bu sudah sadar benar, namun tubuhnya masih setengah lumpuh. Meski dia 
sudah dapat bangkit duduk namun dia belum dapat turun dan belum dapat menggerakkan kaki dan tangan 
kirinya. Ketika pagi hari itu dia melihat nikouw itu datang dan seperti biasa melayaninya untuk makan 
bubur, buang air dan sebagainya, Kian Bu tak dapat menahan rasa keharuan dan terima kasihnya. Ingin 
dia menjatuhkan diri berlutut di depan nikouw itu, namun kaki kirinya tidak mengijinkannya. Melihat setiap 
hari nikouw itu merawatnya, membuangkan air kencing dan kotorannya, membersihkan tubuhnya, 
menyuapkan makanan, memberi obat, sungguh tak ubahnya seperti seorang ibu sendiri! Dan nikouw itu 
selalu menyebutnya ‘anakku’! 


“Nah, sekarang bahaya telah lewat!” pada pagi hari itu nikouw tua itu berkata dengan wajah berseri. 
“Engkau sudah tidak terancam maut lagi dan kini tinggal memulihkan tenaga.” 


“Akan tetapi kaki tangan kiri saya belum dapat bergerak...” 


“Jangan khawatir. Memang pukulan-pukulan itu hebat sekali, dapat menghancurkan seluruh rangkaian 
urat-uratmu. Untung Swat-im Sin-kang di tubuhmu melindungimu, anakku. Pinni yakin engkau akan 
sembuh kembali sama sekali.” 


“Betapa, besar budi Suthai kepada saya...” Kian Bu berkata dan matanya terasa panas karena dia merasa 
terharu sekali. 


Nikouw tua itu kini duduk di tepi pembaringan dan memegang lengannya. “Sekarang engkau sudah tidak 
terancam bahaya. Bolehlah kita bicara. Suma Kian Bu, katakanlah sejujurnya, siapa nama ayahmu?” 


“Ayah? Ayah bernama Suma Han...” 


“Han Han... ahhh, sudah kuduga... wajahmu, sikapmu... dan Swat-im Sin-ciang itu..! Dugaanku tidak 
salah... ahhh, Han Han...” Dan nikouw itu menghapus air matanya, mulutnya tersenyum ketika dia 
memandang pemuda itu melalui air matanya. “Engkau puteranya! Hemmm, sudah pinni duga dan engkau 
juga anakku, Suma Kian Bu, engkau anakku...” 


“Apa maksudnya ini, Suthai?” Kian Bu bertanya penuh keheranan. Dia adalah anak Suma Han dan Puteri 
Nirahai, mengapa nikouw ini mengaku dia sebagai anaknya? 
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Nikouw itu kembali menghapus air matanya dan melihat betapa mulutnya tersenyum di antara tangisnya, 
mengertilah Kian Bu bahwa tangis wanita itu bukan karena berduka, melainkan karena terharu dan 
gembira! 


“Jangan salah mengerti anakku. Tentu saja engkau anak dari Suma Han dan... ehhh, siapa ibumu?” 
“Ibu adalah Puteri Nirahai.” 


“Hemmm, pantas... pantas...! Kuulangi lagi, janganlah kau salah mengerti. Tentu saja engkau anak ayah 
bundamu itu, dan aku... aku hanyalah bekas sahabat baik ayahmu, bahkan dahulu... dahulu sekali... 
puluhan tahun yang lalu, saat namaku masih Kim Cu, di antara ayahmu dan aku masih ada pertalian 
saudara seperguruan. Karena itu aku mengenal pukulan Swat-im Sin-ciang yang kau gunakan tadi. Dan 
dahulu... dahulu... sekali... aku dan ayahmu senasib sependeritaan, dan aku... aku mencintanya. Namun 
nasib memisahkan kami, dan kini nasib pula yang mempertemukan aku dengan engkau, puteranya! 
Karena engkau adalah puteranya, maka engkau seakan-akan juga anakku sendiri, Kian Bu.” 


Kian Bu mendengarkan penuh keharuan. Nikouw ini pada waktu mudanya tentu cantik jelita. Dan mencinta 
ayahnya! Akan tetapi mereka dipisahkan oleh nasib! 


“Bagaimana keadaan ayahmu, Kian Bu?” tanya nikouw itu sambil mengusap air mata untuk ke sekian 
kalinya. 


“Baik, Suthai. Baik sekali. Ayah dan ibu dan semua keluarga berada di Pulau Es, dan saya... telah 
beberapa lama meninggalkan Pulau Es.” 


“Jadi ayahmu hidup bahagia?” 
Kian Bu mengangguk. 


“Terima kasih kepada Sang Buddha yang maha kasih!” Nikouw itu berseru. “Betapa bahagianya 
mendengarkan dia dalam keadaan sehat dan bahagia!” 


Kian Bu memandang wanita itu dan ada sesuatu yang membuatnya terharu sekali, dan yang memaksanya 
bertanya, “Di wakktu muda dahulu, Suthai... mencinta ayahku?” 


Nikouw itu memandangnya, mengangguk dan menarik napas panjang. “Sampai detik ini tak pernah aku 
berhenti mencintanya.” 


“Dan ayah... apakah ayah juga membalas cinta kasih Suthai?” 


Nikouw itu tersenyum dan menggelengkan kepalanya. “Dia suka dan kasihan kepadaku, akan tetapi cinta? 
Mungkin sekali, ya, aku yakin bahwa dia tidak mencintaku seperti aku mencintanya...” 


“Dan Suthai tidak menderita sengsara? Tidak berduka, bahkan bergembira mendengar berita tentang 
ayah?" Kian Bu makin terheran. 


“Puluhan tahun aku telah menderita, akan tetapi sudah lama pinni sadar bahwa semua penderitaan itu 
bukanlah akibat cinta, melainkan akibat dari iba diri. Seorang yang mencinta, barulah benar-benar 
dikatakan bahwa cintanya itu murni, apa bila dia merasa bergembira kalau melihat orang yang dicintanya 
itu bahagia, baik orang itu menjadi jodohnya atau pun tidak. Pinni gembira mendengar dia bahagia, Han 
Han seorang yang amat baik...,” dan dia berhenti sebentar. “Entah berapa puluh tahun setiap hari pinni 
bersembahyang mohon belas kasihan dari Kwan Im Pouwsat agar kehidupan Han Han diberkahi dan dia 
dapat hidup berbahagia. Ternyata doa pinni telah terkabul, dia hidup berbahagia dan mempunyai putera 
yang seperti engkau. Tentu saja pinni merasa gembira sekali...” 


“Ahhh, betapa mulia hatimu, Suthai. Cintamu terhadap ayah demikian suci murni... dan sekarang Suthai 
telah menyelamatkan nyawa saya... ahh, bagaimana saya akan dapat membalas semua budi Suthai ini, 
budi Suthai yang telah dilimpahkan dalam cinta kasih yang demikian suci murni terhadap ayah dan dalam 
pertolongan kepada saya?” 
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“Budi? Membalas budi? Omitohud... manusia selalu mengikat dan melibatkan diri dalam budi dan dendam, 
itulah biang segala pertentangan! Tetapi, karena hal itu telah menjadi kebiasaan dalam kehidupan manusia 
dan telah dianggap sebagai tingkat kemanusiaan, maka supaya hatimu jangan merasa penasaran dan 
jangan merasa berhutang budi, baiklah kau balas dengan cara... mau kuanggap sebagai anakku. 
Ketahuilah Kian Bu, ketika engkau baru siuman tempo hari dan menyebut ibu kepadaku, aku seperti lupa 
diri, lupa bahwa aku adalah seorang nikouw, dan aku merasa seakan-akan engkau adalah anakku sendiri.” 


Kian Bu menggigit bibirnya. Bukan main wanita tua ini! Demikian halus perasaannya, demikian mulia 
hatinya dan siapakah yang tidak akan merasa bangga kalau mempunyai seorang ibu seperti wanita tua ini? 
Tanpa ragu-ragu dia lalu menggerakkan tangan kanannya menyentuh dada sambil berkata, “Ibu...” 


Kim Sim Nikouw merangkulnya dan menangis! 


Sampai lama nikouw itu menangis sambil memeluk Kian Bu, lalu dia dapat menekan perasaannya, duduk 
dan dengan muka basah air mata namun bibirnya tersenyum dan sinar matanya bercahaya, dia mengelus 
dahi pemuda itu. “Terima kasih, anakku, terima kasih. Percayalah, aku akan menyembuhkanmu, engkau 
akan dapat bergerak lagi seperti sedia kala.” 


“Terima kasih, Ibu. Akan tetapi sungguh aneh, aku belum mengetahui nama Ibu.” 

Kian Bu tertawa, Kim Sim Nikouw juga tertawa dan suasana menjadi gembira. 

“Dulu aku bernama Kim Cu, anakku, akan tetapi sekarang aku adalah Kim Sim Nikouw, ketua dari Kwan- 
im-bio ini dengan beberapa orang nikouw pembantu yang menjadi murid-muridku pula dalam hal 
keagamaan dan melayani orang-orang yang datang untuk bersembahyang ke kuil ini.” 


“Aku ingin sekali cepat sembuh, Ibu.” 


“Jangan khawatir, akan tetapi kita harus bersabar, anakku. Kiranya tidak percuma aku mempelajari 
pengobatan selama puluhan tahun ini.” 


“Aku harus cepat sembuh agar dapat mencari Sin-siauw Sengjin,” kata Kian Bu sambil mengepal tinju 
kanannya. 


Kim Sim Nikouw mengerutkan alisnya dan memandang wajah anak angkatnya itu. “Kau mendendam 
karena kekalahan itu dan hendak membalasnya?” 


Kian Bu juga memandang dan ketika bertemu pandang mata yang sinarnya lembut dan penuh teguran itu, 
dia cepat-cepat menggeleng kepalanya, “Tidak, Ibu. Bukan karena kekalahan itu, melainkan karena aku 
harus merampas kembali kitab-kitab peninggalan pendekar sakti Suling Emas yang telah dicurinya.” 


Kim Sim Nikouw membelalakkan matanya. “Apa maksudmu?” 


“Jelas bahwa Sin-siauw Sengjin itu seorang penipu atau seorang pencuri. Dia dapat memainkan ilmu-ilmu 
dari Suling Emas, padahal sepanjang pengetahuanku, ilmu-ilmu itu terjatuh ke tangan ibu tiriku yang 
berada di Pulau Es. Tentu dia telah mencurinya, atau mungkin juga dia memalsukan ilmu-ilmu itu. Maka, 
setelah sembuh aku harus menghadapinya lagi dan membongkar rahasia ini.” 


Nikouw itu mengerutkan alisnya. “Ahh, dia amat lihai. Bahkan Hwi-yang Sin-ciang dan Swat-im Sin-ciang 
yang kau pergunakan pun tidak mampu mengalahkannya.” 


“Betapa pun, setelah sembuh, akan kucoba lagi menandinginya, Ibu.” 


“Kau dapat belajar, anakku! Dan jangan kira bahwa ibumu ini selama ditinggalkan oleh ayahmu puluhan 
tahun ini hanya menganggur saja! Tidak, aku telah mempelajari teori ilmu-ilmu baru, anakku.” 


“Aku telah melihat bahwa ginkang ibu amat luar biasa.” 


“Itu satu di antaranya. Aku telah mempelajari ilmu meringankan tubuh itu dan telah menciptakan Ilmu Jouw- 
sang-hui-teng (Ilmu Terbang di Atas Rumput), akan tetapi itu belum dapat diandalkan untuk menandingi 
kakek itu. Dahulu aku bersama ayahmu pernah mempelajari Ilmu Swat-im Sin-ciang dari Ma-bin Lo-mo, 
dan aku tahu bahwa ayahmu telah pula mempelajari Ilmu Hwi-yang Sin-ciang yang menjadi lawannya. Biar 
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pun aku bukan ahli Hwi-yang Sin-ciang, namun aku tahu akan sifat-sifatnya dan aku telah mencoba untuk 
menggabungkan kedua sinkang yang berlawanan itu. Aku sendiri tidak berhasil melatihnya, tetapi menurut 
perhitunganku, maka baik Hwi-yang Sin-ciang mau pun Swat-im Sin-ciang tidak akan mampu 
menandinginya.” 


“Ah, kalau begitu Ibu harus mengajarkannya kepadaku!” Kian Bu berseru dengan girang sekali, akan tetapi 
alisnya lalu berkerut karena ketika dalam kegirangannya itu dia mencoba bergerak, ternyata kaki tangan 
kirinya masih lumpuh. “Ah, mana mungkin aku dapat belajar dalam keadaan begini?” 


“Kau harus bersabar, anakku. Keadaanmu memang parah dan kurasa dalam waktu setahun barulah boleh 
diharapkan engkau akan sembuh. Dan mempelajari Jouw-sang Hui-teng bukanlah hal yang mudah, 
memerlukan waktu lama, latihan dan ketekunan. Apa lagi melatih penggabungan kedua sinkang yang 
berlawanan itu. Aku sendiri sudah mencoba sampai belasan tahun, namun belum juga berhasil.” 


“Ahhh, kalau begitu akan sukar sekali! Dan aku ingin secepatnya menemui Sin-siauw Sengjin!” 
“Hemmm, lupakah kau bahwa engkau berjanji akan menemuinya lagi setelah lewat lima tahun?” 
“Apa? Apakah maksudmu, Ibu?” Kian Bu berseru kaget. 


Nikouw itu tersenyum. “Agaknya pukulan kakek itu hebat sekali hingga engkau sampai tidak ingat lagi apa 
yang kau ucapkan. Engkau telah berjanji kepadanya bahwa engkau mengaku kalah dan dalam waktu lima 
tahun lagi engkau akan membuat perhitungan.” 


“Ahh, kenapa begitu lama?” 


“Malah sebaiknya begitu, anakku. Engkau bisa menunggu sampai sembuh sama sekali, lalu engkau masih 
banyak waktu untuk berlatih dan meningkatkan kepandaianmu agar kelak kalau engkau menghadapinya, 
engkau tidak akan kalah lagi. Pula, janji seorang pendekar pasti tidak akan diingkari sendiri, bukan?” 


Suma Kian Bu menarik napas panjang dan terpaksa dia membenarkan kata-kata ibu angkatnya itu dan 
semenjak hari itu, dia dirawat dan diobati oleh Kim Sim Nikouw yang amat tekun itu..... 


“Demikiahlah, Lee-ko, riwayatku semenjak kita saling berpisah dan itu pula sebabnya mengapa aku tidak 
pernah pulang ke Pulau Es.” Kian Bu mengakhiri ceritanya. “Selama kurang lebih tiga tahun itu aku 
memperdalam ilmu kepandaian di bawah pimpinan ibu angkatku itu, Kim Sim Nikouw, dan selain aku dapat 
sembuh sama sekali, aku juga dapat menguasai Jouw-sang-hui-teng. Dari ilmu ginkang yang sudah 
diajarkan oleh ibu angkatku ini, aku lalu menciptakan Ilmu Sin-ho-coan-in (Bangau Sakti Menerjang Mega), 
yaitu ginkang istimewa itu kugabungkan dengan dasar-dasar gerakan dari ilmu ayah Soan-hong-lui-kun.” 


Semenjak tadi Kian Lee mendengarkan penuh perhatian, dengan hati terharu dan kagum. 
“Dan pukulanmu yang membuat tubuh seperti disiram air panas itu...?” tanyanya kagum. 


“Itulah hasil dari melatih diri menggabungkan dua tenaga Hwi-yang Sin-ciang dengan Swat-im Sin-ciang, 
yang teorinya diberikan oleh ibu angkatku. Memang amat sukar dan berbahaya sekali melatih 
penggabungan itu sehingga engkau dapat melihat sendiri rambutku.” 


“Hemmm, rambutmu lalu menjadi putih semua?” Kian Lee memandang kepala adiknya itu. “Itu disebabkan 
melatih sinkang mukjijat itu?” 


“Sebagian dari sebab itu, sebagian pula mungkin karena akibat pukulan Sin-siauw Sengjin, dan sebagian 
pula karena kedukaan yang menyiksaku selama itu. Setelah selesai berlatih selama tiga tahun dan 
berhasil, aku masih harus menanti dua tahun lagi untuk memenuhi janjiku terhadap Sin-siaw Sengjin. Maka 
dalam waktu dua tahun itu aku berusaha untuk menentang kejahatan di sekitar daerah Ho-nan sehingga 
banyak orang kang-ouw mulai mengenalku dan memberi julukan Siluman Kecil kepadaku.” 


Kian Lee mengangguk-angguk. “Sudah lama aku mendengar dan mengenal namamu itu, Bu-te. Semenjak 
aku mendengar nama itu memang aku sudah ingin sekali bertemu dengan orangnya, sungguh pun aku 
sama sekali tidak menyangka bahwa engkaulah orangnya. Pertama-tama, aku ingin bertemu karena ketika 
aku terancam bahaya, orang orang yang tunduk kepadamulah yang menolongku, dipimpin oleh Nona 
Phang Cui Lan. Dan kedua kalinya aku ingin sekali bertemu dengan Siluman Kecil untuk menegurnya.” 
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Kian Bu memandang kepada kakaknya dengan heran. “Menegurnya?” 


“Benar, dan sekarang aku akan langsung menegurmu, Bu-te. Aku mengenalmu sebagai seorang yang 
suka menggoda orang, terutama sekali kepada wanita. Akan tetapi apa yang kau lakukan terhadap Nona 
Cui Lan sungguh keterlaluan!” 


“Ehh, ada apa dengan dia?” Kian Bu bertanya dengan mata terbelalak. 


“Dia seorang gadis yang begitu baik, lemah lembut, halus budi pekertinya, hatinya penuh dengan cinta 
kasih yang murni terhadap dirimu, namun engkau melupakan dia begitu saja dan membiarkan dia merana. 
Bagaimana engkau dapat bersikap demikian kejam terhadap seorang gadis yang sebaik dia, Bu-te?” 


Kian Lee lalu menceritakan tentang pertemuannya dengan Cui Lan di istana Gubernur Ho-nan, kemudian 
tentang keberanian gadis itu ketika menolong Gubernur Ho-pei dan ketika mengerahkan teman-teman 
untuk menyelamatkannya, tentang pengakuan gadis itu kepadanya, akan cinta kasihnya terhadap Siluman 
Kecil yang dinyatakan dalam nyanyiannya yang penuh kerinduan. 


Mendengar semua penuturan Kian Lee yang disertai teguran keras itu, Kian Bu lalu menundukkan 
mukanya dan berulang kali dia menarik napas panjang. Setelah Kian Lee berhenti bercerita dan 
menegurnya, dia berkata, “Justeru karena aku tahu bahwa dia mencintaku maka aku sengaja menjauhkan 
diriku, Koko. Aku sudah tahu dari semula ketika aku menolongnya bahwa gadis itu jatuh cinta kepadaku, 
maka aku sengaja menjauhkan diri bahkan bersikap tidak manis kepadanya dengan maksud agar dia 
membenciku karena hanya itulah yang kukira dapat mengobati cintanya yang hanya sepihak. Koko yang 
baik, salahkah aku kalau Cui Lan jatuh cinta kepadaku? Salahkah aku kalau aku tidak dapat membalas 
cintanya? Salahkah aku kalau sampai saat ini pun aku masih mencinta Syanti Dewi dan tidak mungkin 
jatuh cinta kepada orang lain? Koko, apakah hanya untuk tidak merusak hati Cui Lan aku harus pura-pura 
membalas cintanya dan bersikap palsu?” 


Kian Lee menjadi terharu dan memegang tangan adiknya yang wajahnya menjadi agak pucat. Dia 
menghela napas. 


“Tentu saja tidak, adikku. Asal kau tidak mempermainkannya, dan mendengar ceritamu, agaknya memang 
engkau tidak pernah menggodanya dan bukan salahmu kalau dia mencintamu tanpa dapat kau balas 
karena engkau mencinta orang lain. Aihh, mengapa kita berdua menjadi korban cinta dan mengalami 
banyak kesengsaraan karena cinta? Sungguh kasihan sekali Nona Phang Cui Lan, dan kasihan pula 
engkau, adikku...” 


“Lee-ko, tidak perlu engkau mengasihani dia atau aku. Dan setelah aku bertemu dengan ibu angkatku, Kim 
Sim Nikouw, baru terbuka mataku bahwa memang selama ini kita berdua amat lemah, bahkan sampai saat 
ini pun aku masih melihat kelemahanku sendiri dalam persoalan cinta. Kita sebenarnya bukanlah mencinta 
orang lain, tetapi mencinta diri sendiri, Koko. Karena itulah maka kita menderita ketika orang yang kita cinta 
tidak membalas cinta kita, dan kita berduka karena kita kehilangan orang yang kita cinta. Cinta kasih 
seperti yang terdapat dalam hati ibu angkatku, itulah baru cinta kasih yang suci murni namanya, dan 
sungguh ayah kita berbahagia sekali dicinta oleh seorang seperti ibu angkatku itu.” 


“Memang luar biasa sekali Kim Sim Nikouw seperti yang kau ceritakan itu, adikku. Dan agaknya seperti dia 
pulalah Nona Phang Cui Lan, dan mudah-mudahan dapat pula mengatasi tekanan batinnya karena cinta 
tidak terbalas seperti nikouw itu. Dan aku girang mendengar bahwa engkau tidak menggodanya, Bu-te.” 


“Ahh, aku bukan lagi adikmu yang suka menggoda orang seperti lima tahun yang lalu, Lee-ko. Aku sudah 
cukup banyak menderita karena wanita, dan agaknya akan sukar bagiku untuk jatuh cinta lagi kepada 
wanita lain.” 


Biar pun mulutnya berkata demikian, namun tanpa disadarinya sendiri, tahu-tahu wajah Hwee Li yang 
sangat cantik itu terbayang di depan matanya! Dia cepat melawan ini dengan kata-kata, “Dan aku akan 
mencontoh ibu angkatku, aku akan berbahagia sekali kalau mendengar bahwa Syanti Dewi dapat hidup 
berbahagia di samping orang yang dicintanya, yaitu Ang Tek Hoat. Kasihan dia, mungkin dia belum tahu 
bahwa ibunya telah tewas oleh orang-orang Bhutan.” Dia lalu menceritakan lagi tentang wanita gila, bekas 
pelayan dari Ang Siok Bi, ibu Ang Tek Hoat itu. 
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Mendengar penuturan ini, Kian Lee menarik napas panjang. “Sungguh aku khawatir sekali bahwa 
kenyataannya tidak seperti yang kau harapkan itu, adikku.” 


“Apa maksudmu, Lee-ko?” 


“Tentang kebahagiaan Syanti Dewi di samping Tek Hoat itu. Belum lama ini telah aku bertemu dengan Ang 
Tek Hoat, dan agaknya dia telah tersesat lagi. Dia membantu orang-orang jahat, bahkan dia tidak segan- 
segan untuk mengeroyok aku di tempat kediaman penjahat-penjahat.” 


Kian Lee lalu menceritakan semua pengalamannya, mengenai perjalanannya mencari adiknya itu, lalu 
pertemuannya dengan Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya yang menyerangnya dan 
menuduhnya mencuri harta pusaka Jenderal Kao dan juga menculik keluarganya. Kemudian tentang 
pengalamannya ketika dia berada di istana Gubernur Ho-nan, dan selanjutnya ketika dia mengawal Phang 
Cui Lan dan Gubernur Ho-pei sampai pertemuannya dengan Tek Hoat dan dia dikeroyok dan dirobohkan. 


Mendengar cerita kakaknya itu, bermacam perasaan mengaduk di hati Kian Bu. Dia terharu sekali 
mendengar akan sepak terjang Phang Cui Lan yang patut dipuji, dan dia marah dan khawatir mendengar 
betapa Ang Tek Hoat membantu Hek-eng-pangcu, dan betapa Tek Hoat telah menjatuhkan fitnah kepada 
dirinya yang dikatakan merampas harta benda keluarga Kao Liang. Akan tetapi kekhawatirannya lebih 
besar dari pada kemarahannya terhadap Tek Hoat, yaitu khawatir tentang diri Syanti Dewi. 


“Apakah yang telah terjadi dengan Syanti Dewi?” katanya dengan alis berkerut. “Andai kata Syanti Dewi 
berada di sisi Ang Tek Hoat, tidak mungkin orang itu melakukan penyelewengan! Kalau Tek Hoat sudah 
kumat lagi gilanya, hal itu tentu berarti bahwa Syanti Dewi tidak lagi berada di dekatnya. Tentu telah terjadi 
sesuatu!” Dia mengepal tinju dan kelihatan gelisah. “Dan aku sendiri yang akan menghajar Tek Hoat kalau 
dia menghancurkan kehidupan Syanti Dewi!” 


“Tenanglah, Bu-te. Dalam keadaan seperti kita sekarang ini yang belum tahu semua persoalannya, tidak 
baik untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan dan dugaan-dugaan, apa lagi mengandung kemarahan di 
dalam hati terhadap seseorang. Bahkan aku sendiri yang sudah dia jatuhkan dalam pengeroyokan, aku 
masih ingin tahu mengapa dia melakukan hal itu, karena aku yakin bahwa tentu ada sesuatu yang 
mendorongnya berbuat demikian.” 


“Hemmm, aku sudah tahu bahwa dia jahat, Koko. Tetapi...” Kian Bu tidak melanjutkan kata-katanya karena 
dia maklum bahwa Tek Hoat adalah keponakan kakaknya ini, keponakan langsung dari ibunya, karena Tek 
Hoat adalah cucu kandung dari ibu Kian Lee. Karena teringat akan hal ini maka dia diam saja. 


Mereka kemudian saling menceritakan pengalaman masing-masing selanjutnya. Kian Bu bercerita tentang 
pembalasannya yang berhasil terhadap Sin-siauw Sengjin, dan tentang pusaka-pusaka Suling Emas yang 
agaknya sebagian telah sempat dicuri oleh Ang-siocia dan menurut tantangan gadis itu, dia akan menanti 
di pantai Po-hai di teluk sebelah utara. 


“Hemmm, banyak persoalan yang harus kita hadapi, adikku. Urusan Jenderal Kao Liang masih belum 
beres, muncul pula urusan warisan Suling Emas yang juga harus kita jernihkan.” 


“Akan tetapi engkau belum sehat benar, Lee-ko. Biarlah kita menanti sampai engkau sudah sehat benar, 
dan nanti kita bersama menyelidiki persoalan-persoalan itu sampai beres. Nah, itu dia tabibmu sudah 
menyusul!” 


Benar saja, muncullah Sai-cu Kai-ong. Wah, jangan lama-lama membiarkan diri ditiup angin sejuk, Kian 
Lee taihiap!” Kakek itu segera menegur. “Mari kita pulang dan sudah waktunya Taihiap minum obat!” 
Kemudian dia berkata kepada Kian Bu, “Dan aku membutuhkan beberapa macam ramuan obat yang telah 
habis dan obat-obat itu hanya bisa dibeli di kota besar. Maka, kuharap engkau suka menemani Siauw 
Hong untuk mencari dan membelikan ramuan obat untuk kakakmu itu, Kian Bu taihiap.” 


“Tentu saja saya akan suka sekali pergi, Locianpwe. Akan tetapi, Locianpwe, kami dua kakak beradik yang 
sudah menerima banyak budi Locianpwe, menganggap Locianpwe sebagai paman sendiri, maka harap 
buang saja sebutan taihiap kepada kami,” kata Kian Bu. 


“Benar apa yang dikatakan adikku, Locianpwe,” sambung Kian Lee. 
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“Ha, kalau begitu kalian harus membuang sebutan locianpwe dan sebut saja paman kepadaku.” Mereka 
bertiga tertawa dan Kian Lee lalu dipondong lagi oleh adiknya, kembali ke tempat tinggal kakek itu yang 
seperti istana kuno dikelilingi tembok tebal seperti benteng. 


Ketika tiba di pintu gerbang dan melihat kedua orang kakak beradik itu memandang kagum, Sai-cu Kai-ong 
berkata, “Biarlah kelak kalau Kian Lee telah sembuh, kalian akan kubawa berkeliling dan melihat-lihat 
rumah peninggalan nenek moyangku ini.” 


Mereka memasuki pintu gerbang yang terjaga oleh beberapa orang anak buah Sai-cu Kai-ong yang 
berpakaian pengemis dan setelah perlahan merebahkan kakaknya di atas pembaringan dalam kamar, Kian 
Bu lalu berangkat bersama Siauw Hong mencarikan obat-obat yang dibutuhkan oleh kakek itu..... 


Kekkkkkkkkek kk kk akak 


Sudah terlalu lama kita meninggalkan Puteri Syanti Dewi yang bernasib malang itu. Kita melihat dia yang 
terakhir berada di dalam gedung dari Hwa-i-kongcu Tang Hun, majikan Liong-sim-pang di puncak Naga Api 
di Pegunungan Lu-liang-san dekat belokan Sungai Huang-ho. Seperti telah diceritakan di bagian depan, 
Tang Hun sastrawan yang juga ahli silat dan sihir murid Durganini ini tergila-gila kepada Syanti Dewi dan 
memaksa puteri itu untuk menikah dengan dia. 


Akan tetapi di tengah-tengah keramaian pesta pernikahan itu, secara aneh sekali Syanti Dewi telah hilang 
tanpa diketahui jejaknya! Bahkan Siang In, dara jelita yang gagah perkasa dan pandai ilmu sihir yang 
berusaha menolong dan membebaskan Syanti Dewi, juga tidak tahu ke mana perginya puteri itu. Bukan dia 
saja, malah Ang Tek Hoat, yang dengan bantuan anak buah Hek-eng-pang berusaha membebaskan 
Syanti Dewi, juga hanya dapat membebaskan Syanti Dewi palsu, sedangkan dia pun tidak tahu ke mana 
lenyapnya Syanti Dewi yang asli! 


Ke manakan perginya Syanti Dewi? Dan bagaimana caranya dia dapat lenyap dari penjagaan yang amat 
ketat itu, bahkan lenyap dari pengejaran seorang dara perkasa seperti Siang In, dan dari pencarian 
seorang sakti seperti Ang Tek Hoat yang masih dibantu oleh banyak anak buah Hek-eng-pang? Mari kita 
ikuti pengalaman Syanti Dewi semenjak dia berada di dalam kamar sebagai calon pengantin itu..... 


Seperti kita ketahui, Syanti Dewi merasa gembira dan lega ketika bertemu dengan Siang In yang 
mengunjunginya di dalam kamarnya. Kalau dalam beberapa hari itu dia selalu termenung berduka, tidak 
mau mandi, tidak mau makan, tidak mau berganti pakaian, setelah Siang In mengunjunginya dan tahu 
bahwa gadis yang luar biasa itu akan menolong dan membebaskannya, kegembiraan membuat dia 
seketika merasa lapar sekali dan dia segera memesan makan minum kepada pelayan-pelayannya 
sehingga para pelayan itu menjadi heran dan juga girang sekali. 


Dari dapur yang khusus didatangkan hidangan-hidangan, diantar oleh seorang koki tua agak gemuk yang 
berwajah riang dan dibantu oleh para pelayan yang menghidangkan masakan-masakan istimewa di atas 
meja dalam kamar sang puteri atau calon pengantin wanita itu. Syanti Dewi yang memang sudah lapar itu 
cepat makan dan minum, akan tetapi terkejutlah dia ketika tiba-tiba dia mendengar suara berbisik di 
telinganya, “Perut kosong jangan terlalu cepat diisi, dan jangan terlalu banyak.” 


Dia menoleh ke kanan kiri. Di situ hanya ada lima enam orang pelayan wanita, dan koki itu ternyata masih 
berdiri di sudut tanpa dipedulikan oleh para pelayan. Pada saat dia bertemu pandang dengan kakek yang 
berpakaian koki itu, secara mendadak kakek itu mengedipkan sebelah matanya. Syanti Dewi terkejut dan 
dia seperti sudah mengenal wajah koki itu. 


Tahulah dia bahwa suara bisikan yang didengarnya tadi, tentu adalah suara koki itu yang entah bagaimana 
dapat menjadi bisikan di dekat telinganya tanpa didengar oleh para pelayan agaknya. Tetapi sebagai 
seorang yang sudah banyak bergaul dengan orang-orang yang memiliki kesaktian hebat, seperti pendekar 
sakti Gak Bun Beng, bekas tunangannya Ang Tek Hoat, puteri sakti Milana, dan banyak lagi orang dari 
golongan hitam yang berilmu tinggi, Syanti Dewi tidak lagi merasa heran dan tahulah dia bahwa koki itu 
adalah seorang yang berilmu tinggi! 


“Harap kau suruh mereka itu keluar, kecuali pelayan yang berbaju biru itu,” kembali terdengar bisikan tadi. 


Syanti Dewi tentu saja tidak mempercayai suara itu begitu saja, biar pun dia seperti pernah mengenal 
wajah koki itu, akan tetapi anehnya, ada pengaruh mukjijat yang membuat dia tidak dapat menolak lagi! 
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Seperti di luar kehendaknya sendiri, dia lalu berkata, “Kalian semua keluarlah, kecuali engkau yang baju 
biru. Aku tidak suka makan ditunggui banyak orang.” 


Para pelayan itu tersenyum dan mereka pun lalu pergi meninggalkan kamar itu, tanpa mempedulikan koki 
tua yang masih berdiri seperti arca di sudut kamar. 


“Kau tutupkan daun pintunya, kunci dari dalam.” Kembali Syanti Dewi berkata kepada pelayan baju biru 
seperti bukan atas kehendaknya sendiri. Pelayan baju biru yang cantik itu mengangguk, lalu menutupkan 
daun pintu dan menguncinya, kemudian dia kembali duduk di dekat sang puteri untuk melayaninya. 


Kini kakek yang berpakaian koki itu melangkah maju mendekati meja, dipandang penuh perhatian dan 
dengan hati mulai curiga oleh Syanti Dewi. Agaknya baru sekarang pelayan baju biru itu melihat kakek ini. 
Dia terkejut dan heran. “Ihhh, kau masih di sini? Tidak boleh, hayo cepat keluar...” 


Akan tetapi tiba-tiba tangan kakek itu bergerak ketika melihat kenyataan pelayan itu lari ke pintu, dan tahu- 
tahu dia telah menjambak rambut pelayan itu, diseretnya mendekati meja di mana Syanti Dewi masih 
bengong, lalu terdengar kakek itu berkata lirih namun dengan nada penuh ancaman, “Jangan berteriak, 
jangan banyak ribut, kalau tidak akan kuhancurkan kepalamu! Kau diam dan menurut saja kalau ingin 
selamat!” 


Tiba-tiba sebuah totokan di tengkuk pelayan tua membuatnya lemas dan tidak dapat bergerak lagi, hanya 
matanya saja yang terbelalak memandang dengan penuh rasa takut. Dicobanya untuk mengeluarkan 
suara, akan tetapi sekali tekan pada leher wanita itu oleh jari tangan kakek aneh tadi, si pelayan tidak 
dapat mengeluarkan suaranya sama sekali seperti orang gagu! 


“Hemmm, apa artinya ini? Siapa engkau?” Syanti Dewi bangkit berdiri dan memandang tajam. 


“He-he-he, kau lupa lagi kepadaku, Puteri?” Kakek itu melepaskan penutup kepalanya seperti yang biasa 
dipakai oleh koki untuk mencegah rambut kepalanya rontok dan masuk ke dalam masakan. Kini kelihatan 
kepalanya yang botak dan sedikit rambutnya yang putih. Biar pun sudah lima tahun tidak berjumpa lagi 
dengan kakek ini dan biar pun kakek ini sekarang agak gendut perutnya, tapi melihat wajah yang 
tersenyum-senyum itu teringatlah Syanti Dewi. 


“Ah, bukankah Locianpwe ini guru Siang In? Locianpwe See-thian Hoatsu...?” tanyanya dengan heran. 
“Ha-ha-ha, ternyata ingatanmu kuat sekali, Puteri! Benar, Siang In adalah muridku.” 


Hati Syanti Dewi girang sekali. Beberapa tahun yang lalu ketika dia dikejar-kejar oleh Raja Tambolon dan 
anak buahnya, dia pernah ditolong dan diselamatkan oleh kakek yang pandai ilmu sihir ini dan dari 
percakapannya dengan Siang In dia tahu bahwa kakek ini adalah guru Siang In. Maka tentu saja dia 
menjadi girang dan kini menaruh kepercayaan kepada kakek ini. (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


“Locianpwe, baru saja Siang In juga datang dan berjanji hendak membawaku keluar dari sini...” 


“Itulah sebabnya mengapa aku datang sendiri, Puteri Syanti Dewi. Keadaan di sini amat berbahaya dan 
terlalu banyak orang pandai menghendaki dirimu. Rencana Siang In tentu akan gagal kalau aku tidak cepat 
turun tangan. Sekarang kau diamlah saja dan menurut segala petunjukku.” 


Syanti Dewi tidak terkejut mendengar itu sebab dia maklum bahwa dia berada di tempat berbahaya, maka 
dia lalu mengangguk. 


“Cepat kau tanggalkan pakaian luarmu,” bisik kakek itu, dan ketika Syanti Dewi melihat kakek itu mulai 
menanggalkan pakaian luar pelayan yang ditotoknya itu, mengertilah dia maksudnya dan tanpa ragu-ragu 
lagi dia membalikkan tubuhnya dan menanggalkan pakaian luarnya. Dia tidak perlu merasa malu dalam 
keadaan seperti itu, apa lagi yang melihat dia dalam pakaian dalam yang tipis itu hanya seorang kakek 
sakti yang sudah amat dipercaya. 


“Aih, sukarnya...!” Kakek itu mengomel ketika dia mencoba untuk mengenakan pakaian luar Syanti Dewi 
pada pelayan itu sehingga Syanti Dewi yang cepat sudah mengenakan pakaian luar pelayan itu segera 
membantunya. Kakek itu memang cerdik. Yang tadi dipilihnya adalah seorang pelayan yang selain cantik 
juga memiliki bentuk tubuh yang hampir sama dengan bentuk tubuh Syanti Dewi sehingga ketika pakaian 
mereka saling ditukar, dapat pas sekali. 
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Setelah selesai, kakek itu lalu berbisik, “Cepat kau atur rambutnya seperti sanggul rambutmu dan tambah 
bedak di mukanya biar wajahnya seputih wajahmu.” 


Syanti Dewi cepat melakukan semua perintah itu, kemudian See-thian Hoat-su sendiri menggunakan alat 
penghias yang terdapat di dalam kamar itu untuk mengubah bentuk bibir, alis serta mata Syanti Dewi 
dengan menggunakan pemerah bibir dan penghitam. Sebentar saja, ketika dia selesai dan Syanti Dewi 
melihat bayangannya sendiri dalam cermin, puteri ini hampir tertawa geli melihat betapa dia sudah berubah 
menjadi seorang wanita yang bermata sipit, alisnya tebal dan mulutnya lebar, mukanya ada beberapa totol 
hitam yang melenyapkan semua kemanisannya. 


“Mari cepat...,” kata kakek itu dan dia segera menarik pelayan yang sudah mengenakan pakaian Syanti 
Dewi, mendudukkannya di atas kursi, lalu dia memandangnya dengan sinar mata penuh pengaruh yang 
amat kuat sambil berkata, “Kau tidak akan dapat bicara semalam ini dan akan menurut saja apa yang 
dilakukan orang-orang kepada dirimu!” Setelah menanamkan kata-kata ini melalui sihir ke dalam benak 
pelayan itu, See-thian Hoat-su lalu menggandeng tangan Syanti Dewi dan di bawa menyelinap ke luar 
melalui jendela, tidak lupa untuk lebih dulu meniup padam lilin yang bernyala di atas meja. 


Akan tetapi baru saja mereka meloncat ke luar dan menutupkan daun jendela, Syanti Dewi menahan 
seruan kaget dan memegang lengan kakek itu. Dua orang pengawal berjalan dengan langkah tegap ke 
arah mereka! Tetapi, kakek itu sudah menggerakkan kedua tangannya ke arah dua orang pengawal itu. 
Mereka memandang, terkejut dan berdiri seperti patung dengan mata terbelalak, sama sekali tidak dapat 
bergerak sampai kakek itu menggandeng tangan Syanti Dewi dan menariknya pergi dari situ. 


Setelah kakek dan puteri itu lenyap, barulah keduanya sadar, saling pandang dan merasa terheran-heran. 
“Ehh, kenapa kita berdiri bengong di sini?” tanya yang seorang. 


“Heran, aku merasa seperti baru saja terjadi sesuatu, akan tetapi ternyata tidak ada apa-apa. Seperti mimpi 
saja,” kata yang kedua. 


“Hemm, agaknya kita tadi sudah terlalu banyak minum arak.” Dan mereka melanjutkan perondaan mereka. 


Sementara itu, See-thian Hoat-su mengajak Syanti Dewi bersembunyi di tempat gelap, di ruangan dekat 
dapur yang penuh dengan pot-pot bunga dan pohon-pohon katai. Hwa-i-kongcu Tang Hun memang 
mempunyai kegemaran mengumpulkan bunga-bunga dan pohon-pohon katai yang aneh dan indah dalam 
pot-pot kuno dan dikumpulkan di ruangan itu. Bukan ruangan tertutup, akan tetapi cukup gelap dan Syanti 
Dewi merasa heran sekali mengapa penolongnya itu mengajaknya bersembunyi, dan di tempat terbuka 
seperti itu. 


“Kenapa kita tidak lari...?” bisiknya. 

“Sssitttt... kita tunggu sampai terjadi keributan,” jawab See-thian Hoat-su. 

Syanti Dewi hendak bertanya mengapa mereka bersembunyi di tempat terbuka seperti itu, akan tetapi dia 
mengurungkan niatnya bicara karena pada saat itu muncul tiga orang yang berjalan ke arah tempat itu. 
Mereka berjalan sambil bercakap-cakap, dan ternyata mereka adalah dua orang tamu yang agaknya 
melihat-lihat, diantar oleh salah seorang pengawal. 


“Ini adalah kumpulan-kumpulan bunga-bunga aneh dan pohon-pohon katai yang disayang sekali oleh 
Kongcu,” si pengawal menerangkan. 


Mereka melihat-lihat bunga itu, bahkan seorang dari mereka mendekati Syanti Dewi dan mencium-cium, 
mendengus-dengus. 


“Hemmm, wangi...!” katanya. “Sayang agak gelap tempat ini sehingga kita tidak dapat mengagumi bunga- 
bunga ini dengan jelas.” 


“Besok saja kita melihat-lihat lagi ke sini,” kata tamu kedua dan mereka berjalan pergi. 


Syanti Dewi sudah gemetar saking tegang dan gelisahnya. Rambutnya tadi dicium-cium oleh orang itu dan 
dia disangka bunga! Dia terheran-heran, akan tetapi ketika dia menoleh kepada kakek itu yang terkekeh 
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geli, mengertilah dia bahwa peristiwa aneh itu adalah akibat permainan sihir kakek ini. Tentu tiga orang 
yang tadi datang telah melihat mereka berdua seperti bunga dalam pot, maka rambutnya dicium oleh 
seorang di antara mereka. Teringatlah dia akan permainan sihir dari Siang In yang membuat dara itu 
kelihatan seperti sebuah kursi bagi orang lain! 


“Kenapa kita harus menunggu sampai terjadi keributan, Locianpwe?” Dia berbisik. 


Kakek itu menarik napas panjang. “Siang In terlalu sembrono. Dia tidak melihat bahwa di sini hadir orang 
dari Nepal yang memiliki kekuatan sihir lebih hebat dari pada dia. Kalau kita lari sekarang dan ketahuan, 
banyak bahayanya akan gagal karena di depan orang itu tentu saja tidak mungkin mengandalkan kekuatan 
sihir.” 


Saat yang dinanti-nanti oleh kakek See-thian Hoat-su itu ternyata tidak lama. Tiba-tiba terdengarlah canang 
dipukul bertalu-talu tanda bahaya dan disusul teriakan-teriakan nyaring. Dari tempat sembunyi itu, mereka 
melihat berkelebatnya banyak wanita-wanita pelayan dan melihat pula seorang pelayan wanita tua yang 
cantik memondong Syanti Dewi palsu tadi dengan gerakan ringan sekali. Lalu terdengar keributan di 
ruangan pesta, disusul padamnya lampu-lampu dan ributnya suara orang bertempur! 


“Sekarang...!” Kakek itu berbisik dan dia menggandeng tangan Syanti Dewi, diajaknya melarikan diri 
melalui jalan belakang. 


“Heiii, siapa...?” Akan tetapi dua orang itu sudah jatuh terjungkal oleh kakek See-thian Hoat-su sebelum 
dua orang pengawal itu dapat melihat jelas. Dengan cepat See-thian Hoat-su lalu memondong tubuh 
Syanti Dewi dan dibawanya melompati pagar tembok di taman belakang. Tanpa banyak halangan karena 
semua orang sedang sibuk berkelahi dan mengejar-ngejar penculik Syanti Dewi palsu, See-thian Hoat-su 
dapat membawa pergi puteri itu dari puncak Bukit Naga Api. 


Setelah pergi jauh, Syanti Dewi berkata, “Locianpwe, bagaimana dengan Siang In? Kenapa kita tidak 
menanti dia?” 


Kakek itu menurunkan tubuh Puteri Bhutan dan menyeka peluhnya, lalu memandang ke angkasa yang 
indah penuh bintang. “Ahhh, dia kini bukan anak kecil lagi, tentu dapat menjaga diri sendiri.” 


“Akan tetapi... tentu dia akan mencari-cari Locianpwe dan saya...” 


“Dia tidak tahu bahwa aku berada di sini, dan biarlah dia mencarimu untuk meluaskan pengalamannya, ha- 
ha-ha!” Kakek yang aneh itu tertawa. 


Syanti Dewi tak membantah lagi. Kakek ini mempunyai watak yang luar biasa anehnya dan dia tahu bahwa 
memang orang-orang sakti di dunia kang-ouw ini mempunyai watak yang kadang-kadang mendekati watak 
orang gila! 


“Lalu... lalu kita akan pergi ke mana, Locianpwe?” tanyanya penuh keraguan. 


“Ke tempatku di pantai Po-hai. Akhirnya Siang In tentu akan ke sana pula kalau dia tidak berhasil 
mencarimu. Dan kulihat engkau diperebutkan banyak orang, Puteri, maka untuk sementara waktu ini, 
kiranya akan lebih aman kalau kau berada di sana bersamaku.” 


Syanti Dewi tidak membantah lagi. Dia meninggalkan Bhutan bersama Siang In, dan biar pun dia berniat 
mencari Tek Hoat, namun mencari seorang diri saja mana mungkin berhasil? Di bagian dunia ini banyak 
sekali terdapat orang-orang jahat yang amat lihai, dan tanpa seorang teman seperjalanan yang sakti 
seperti Siang In, dia merasa ngeri dan tidak sanggup untuk mencari Tek Hoat sendirian saja. Pula, kini dia 
ikut bersama guru dari Siang In, berarti dia berada di tangan yang aman dan tentu banyak harapan akan 
berjumpa kembali dengan gadis ahli sihir itu. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, peristiwa penculikan atas diri Syanti Dewi dari gedung Hwa-i- 
kongcu Tang Hun itu menimbulkan kegegeran hebat. 


Rombongan Hek-eng-pang yang dipimpin oleh Yang-liu Nionio sendiri berhasil menculik Syanti Dewi tanpa 
mereka sadari bahwa yang mereka culik adalah yang palsu. Mereka telah mengorbankan banyak anak 
buah dan Syanti Dewi telah diserahkan kepada Ang Tek Hoat yang melarikannya, akan tetapi kemudian 
ternyata Syanti Dewi itu hanyalah seorang pelayan! Seperti kita ketahui, saking marahnya Yang:-liu Nionio 
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lalu membunuh pelayan itu dan kemudian mayatnya dilemparkan kepada Siang In oleh Tek Hoat yang 
merasa gemas dan berkhawatir akan diri kekasihnya. 


Siang In sendiri juga terkejut ketika melihat mayat yang disangkanya Puteri Bhutan itu ternyata hanya 
seorang pelayan. Tahulah, dia bahwa Syanti Dewi telah lenyap tanpa dia ketahui siapa penculiknya. Jelas 
bukan Tek Hoat, bukan pula salah satu wanita dari rombongan Hek-eng-pang, namun jelas sudah lenyap 
dari rumah Hwa-i-kongcu. Habis, siapakah yang telah menculiknya? Dia merasa penasaran sekali dan 
mulai melakukan pengejaran dan penyelidikan. 


Sementara itu, seperti telah diceritakan pula di bagian depan, dalam pesta pernikahan Hwa-i-kongcu itu 
terdapat pula seorang tamu yang amat lihai, bahkan tamu itu telah membuyarkan kekuatan sihir dari Siang 
In ketika gadis yang menyamar sebagai penari dan pemain sulap ini memperlihatkan kepandaiannya. 
Orang itu adalah Gitananda, kakek tokoh Nepal yang tinggi besar, bersorban dan jenggotnya panjang 
sampai ke perut itu. 


Seperti kita ketahui, Gitananda juga mencoba untuk menahan diri Yang-liu Nionio yang dianggapnya telah 
menculik pengantin perempuan, akan tetapi Yang-liu Nionio yang dibantu banyak anak buahnya itu dapat 
meloloskan diri dan Gitananda tidak berani melakukan pengejaran dalam gelap karena dia tahu bahwa hal 
itu amat berbahaya, mengingat bahwa rombongan penculik itu terdiri dari orang-orang pandai. 


Gitananda adalah seorang di antara pembantu-pembantu Ban Hwa Sengjin, koksu dari Nepal yang 
mengemban tugas untuk menghubungi pembesar-pembesar yang condong untuk menentang kekuasaan 
kaisar. Koksu Nepal yang cerdik itu maklum bahwa untuk memperkuat kedudukannya, dia harus 
menghubungi tokoh-tokoh kang-ouw di dunia timur ini, dan sedapat mungkin berbaik dengan tokoh-tokoh 
dari golongan hitam. 


Oleh karena itulah, maka dia menyebar para pembantunya, dan ketika mendengar akan pernikahan di 
puncak Naga Api, yaitu pernikahan dari Hwa-i-kongcu Tang Hun yang didengarnya sebagai ketua Liong- 
sim-pang, seorang pemuda yang selain kaya raya, juga amat lihai, bahkan akhir-akhir ini kabarnya menjadi 
murid Durganini, tentu saja dia tidak mau melewatkan kesempatan baik itu dan mengutus Gitananda 
mewakilinya dan menghadiri pesta itu. Durganini adalah seorang nenek ahli sihir dari India dan Ban Hwa 
Sengjin sudah mengenalnya. 


Sebetulnya, ketika Gitananda mendengar bahwa yang menjadi pengantin puteri adalah Syanti Dewi dari 
Bhutan, dia terkejut sekali. Betapa akan senangnya koksu kalau sampai dia bisa mendapatkan puteri itu. 
Puteri itu dapat dipergunakan untuk memaksa Pemerintah Bhutan tunduk kepada Nepal! Tetapi tentu saja 
dia tidak boleh membikin marah Hwa-i-kongcu, lebih-lebih Durganini, maka Gitananda juga tak mau 
mengganggu pengantin puteri. 


Akan tetapi ketika terjadi penculikan atas diri pengantin puteri, tentu saja Gitananda melihat kesempatan 
yang sangat baik! Puteri itu diculik orang, kalau saja dia mampu merampasnya kembali dari tangan 
penculik. Bukan untuk diserahkan kembali kepada Hwa-i-kongcu, sungguh pun hal itu akan berarti 
melepaskan Liong-sim-pang sebagai sahabat. Kiranya akan lebih penting lagi diri Puteri Bhutan itu bagi 
Nepal, dari pada persahabatan Liong-sim-pang. Pula, kalau dia bisa mendapatkan puteri itu di luar tahu 
Liong-sim-pang, bukankah tetap akan menjadi sahabat untuk dapat bekerja sama sewaktu-waktu jika 
keadaan membutuhkan karena Hwa-i-kongcu sudah melihat sendiri betapa dia telah membantu untuk 
melawan para penculik, biar pun tidak berhasil. 


Dia harus dapat mengejar penculik dan merampas kembali Puteri Bhutan, tentu saja tanpa diketahui oleh 
Hwa-i-kongcu! Maka setelah para penculik itu kabur, Gitananda melakukan pengejaran dengan seenaknya 
karena dia perlu untuk diam-diam kembali ke kamarnya, lalu pergi lagi turun dari puncak ke tempat yang 
sunyi. 


Pada esok harinya, pagi-pagi sekali Gitananda melepaskan seekor burung berwarna hijau yang paruhnya 
merah, burung kecil yang menjadi burung peliharaannya, amat terlatih dan merupakan burung yang amat 
cerdik. Dengan dalih ingin memeriksa kamar pengantin wanita yang terculik malam tadi, dia berhasil 
memasuki kamar pengantin dan berhasil pula memperoleh sehelai saputangan yang tadinya dipakai oleh 
Syanti Dewi, dari seorang pelayan yang disogoknya dengan sepotong emas! Kini dia melepaskan burung 
itu yang membawa robekan saputangan di antara paruhnya yang merah dan kuat. 


“Carilah sampai dapat!” teriak Gitananda sambil melepaskan burung itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Burung hijau itu terbang seperti kilat cepatnya ke atas, tinggi sekali, lalu mulai terbang tinggi berputar 
membentuk lingkaran-lingkaran yang makin lama makin luas. Binatang yang cerdik itu mulai mencari-cari, 
menggunakan nalurinya mengandalkan benda yang berada di paruhnya. Sepasang matanya yang kecil 
melirak-lirik ke bawah, tajam sekali. 


Gitananda menanti sampai hampir menjelang tengah hari. Tiba-tiba dia bangkit dari duduknya di atas 
rumput ketika dia melihat sinar hijau melayang telah kembali! Benar saja, burung hijau itu terbang sampai 
tiba di atas tempatnya berdiri, lalu melepaskan robekan saputangan dan mengeluarkan suara mencicit. 


“Burung yang baik, kau telah menemukan dia?” 


Burung itu mencicit dan terbang ke atas lagi. Gitananda lalu mengikutinya dan burung itu sengaja terbang 
tidak terlalu cepat sehingga Gitananda yang memiliki ilmu berlari cepat itu dapat mengikutinya dari bawah! 
Dan burung itu terbang menuju ke timur! Jenggotnya yang panjang berkibar-kibar, ujung sorbannya juga 
berkibar sehingga kakek ini nampak gagah dan juga aneh, seperti seorang dewa dalam dongeng. 


Sementara itu, See-thian Hoat-su yang sedang berjalan seenaknya bersama Syanti Dewi, ketika keluar 
dari sebuah hutan kecil, tiba-tiba melihat seekor burung hijau yang terbang berputaran di atas mereka. 
Mula-mula Syanti Dewi yang melihat burung itu. Dara bangsawan ini sedang memandang ke atas, seolah- 
olah hendak mencari berita dari awan-awan di angkasa di mana adanya Ang Tek Hoat pada saat itu. 


“Eh, burung apakah itu demikian aneh?” katanya sambil menuding ke atas. 


See-thian Hoat-su juga memandang ke atas dan dia mengerutkan alisnya. Biar pun usianya jauh lebih tua, 
akan tetapi kakek ini memiliki sepasang mata yang terlatih baik sekali dan dia dapat mengerahkan 
kekuatan pandang matanya untuk melihat jauh sehingga burung itu nampak jelas olehnya. 


“Puteri, katakan, apakah engkau mempunyai sehelai saputangan kuning?” tiba-tiba dia bertanya sambil 
memandang ke arah burung hijau yang terbang berputaran itu. 


“Saputangan kuning...?” Tentu saja Syanti Dewi merasa kaget dan heran mendengar pertanyaan tiba-tiba 
yang janggal itu. 


“Ya... ya, saputangan sutera kuning. Apakah engkau memakai benda itu ketika berada di puncak Naga Api, 
di tempat tinggal Hwa-i-kongcu?” 


“Benar... akan tetapi kutinggalkan di kamar...” 


“Ah, celaka...! Benar, dia tentu burung mata-mata!” teriak See-thian Hoat-su dengan kaget, apa lagi ketika 
dia melihat burung itu tiba-tiba saja meluncur cepat sekali ke barat, tentu akan melapor kepada majikannya 
bahwa dia telah menemukan orang yang dicarinya! 


“Kita harus cepat pergi dari sini!” Berkata demikian, kakek itu memondong tubuh Syanti Dewi dan 
dibawanya berlari cepat sekali sehingga Syanti Dewi memejamkan matanya karena merasa ngeri. 


Saking khawatirnya kalau-kalau dia akan tersusul oleh para pengejarnya yang dia tahu tentu terdiri dari 
orang-orang pandai sehingga membahayakan keadaan Syanti Dewi, maka See-thian Hoat-su tidak 
mempedulikan pandangan para penghuni dusun-dusun yang dilewatinya. Tentu saja orang-orang dusun itu 
terkejut dan terheran-heran melihat seorang dara cantik jelita dipondong dan dibawa lari oleh seorang 
kakek botak yang larinya seperti setan! 


Lebih-lebih lagi keheranan mereka ketika tidak beberapa lama kemudian, muncul pula seorang kakek 
berkulit hitam, tinggi besar, kepalanya memakai sorban, jenggotnya panjang sampai ke perut dan dengan 
suara kaku dan asing kakek ini bertanya kepada mereka apakah mereka melihat seorang dara yang cantik 
jelita, yang kulitnya putih kemerahan, matanya lebar seperti sepasang bintang, sikapnya lemah lembut, 
halus budi dan agung, lewat di dusun itu. 


“Ah, kami melihat seorang dara cantik jelita, akan tetapi dia dipondong dan dibawa lari seorang kakek 
botak...” 
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“Yaaa! Itulah dia! Ke mana mereka pergi?” Gitananda bertanya dengan girang karena dia tidak merasa 
ragu lagi bahwa itulah dara yang dicarinya dan benar saja, agaknya Sang Puteri Bhutan itu dilarikan 
seorang penculik! 


Kini para penghuni dusun merasa ragu-ragu karena mereka kurang percaya kepada orang asing bersorban 
yang bicaranya kaku ini, akan tetapi Gitananda cepat berkata, “Agaknya kalian belum tahu. Kakek botak itu 
adalah seorang penjahat besar, seorang penculik! Dan dara yang diculik itu adalah seorang puteri! Puteri 
Raja Bhutan dan aku adalah seorang petugas yang akan menolong sang puteri. Harap kalian cepat 
memberi tahu, ke mana mereka itu pergi?” 


Tentu saja para penghuni dusun merasa kasihan sekali kepada sang puteri dan berpihak kepada orang 
asing ini yang hendak menolong sang puteri yang terculik penjahat, maka berebutlah mereka memberi tahu 
ke mana arah larinya kakek botak yang memondong dan menculik sang puteri. Setelah mendengar bahwa 
kakek botak itu melarikan sang puteri menuju ke timur, Gitananda cepat melakukan pengejaran bersama 
burung hijaunya. Maka ramailah para penghuni dusun itu membicarakan peristiwa yang aneh itu sehingga 
cerita tentang kakek botak yang seperti iblis menculik Puteri Bhutan lalu dikejar oleh kakek seperti dewa 
hitam tersiar luas di dusun itu dan bahkan keluar sampai ke dusun-dusun lain. 


Sementara itu, See-thian Hoat-su yang memondong tubuh Syanti Dewi melakukan perjalanan cepat sekali 
menuju ke timur dan akhirnya, beberapa hari kemudian setelah melakukan perjalanan yang hampir tidak 
pernah ditundanya kecuali kalau malam gelap sekali dan untuk makan, tibalah kakek ini bersama Syanti 
Dewi di Goa Tengkorak. tempat pertapaan See-thian Hoat-su selama bertahun-tahun ini. 


Syanti Dewi merasa lega ketika kakek itu mengatakan bahwa mereka telah tiba di tempat pertapaan yang 
tersembunyi, dan dia lalu memeriksa tempat itu. Tempat yang amat indah akan tetapi juga menyeramkan. 
Goa besar itu dalamnya seperti sebuah rumah saja, amat lebar dan dibagi-bagi menjadi beberapa buah 
kamar, bahkan ada tempat dapurnya yang terisi perabot dapur lengkap. Goa itu terletak di antara batu-batu 
karang yang besar-besar sehingga tersembunyi, dan menghadap ke luar Teluk Po-hai. 


Suara ombak memecah di batu-batu karang terdengar setiap saat siang dan malam, merupakan dendang 
yang tiada hentinya sehingga menciptakan suasana yang aneh dan berbeda sekali dari suasana di darat 
dan pegunungan. Angin bersilir terus jarang berhenti, dan di atas goa itu adalah sebuah bukit batu karang 
yang di bagian atasnya ditumbuhi bermacam pohon yang tahan hidup di tepi pantai. Di sebelah kiri goa 
terdapat air tawar yang bercucuran dari celah-celah batu yang pecah oleh akar-akar pohon, air yang 
merupakan berkah bagi penghuni goa karena memudahkan pengambilan air tawar yang amat dibutuhkan. 
Goa itu sendiri kalau dilihat dari jauh memang berbentuk seperti tengkorak manusia. 


“Jangan terlalu jauh meninggalkan goa,” kata See-thian Hoat-su yang memanggil kembali Syanti Dewi 
yang berjalan-jalan di sekitar tempat itu sampai ke pantai Po-hai. “Sekarang belum aman benar. Siapa tahu 
orang yang mempunyai burung hijau dapat mengejar sampai ke sini. Siapa pun mereka, jangan harap akan 
dapat merampasmu dari sampingku, Puteri. Akan tetapi kalau kau berkeliaran terlalu jauh, dan mereka 
menculikmu, tentu saja aku tidak tahu dan tidak berdaya untuk mencegah mereka.” 


Mendengar itu, Syanti Dewi tidak lagi berani pergi jauh dan mulailah puteri ini bekerja membersihkan goa, 
kemudian memasak air dan menanak nasi yang semua bahannya terdapat di tempat itu. Biar pun dia 
seorang puteri raja, namun pengalaman beberapa tahun yang lalu ketika dia meninggalkan Kota Raja 
Bhutan membuat dia tidak canggung melakukan pekerjaan rumah, bahkan untuk hidup secara sederhana 
sekali. Melihat kecekatan puteri ini, diam-diam See-thian Hoat-su merasa kagum sekali. Seorang puteri raja 
namun demikian gapah memainkan sapu dan pengebut bulu ayam, dan demikian cekatan untuk bergaya di 
dalam dapur! (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Malam itu Syanti Dewi menyalakan lilin sebagai penerangan di dalam goa. Heran dia mengapa di sebelah 
dalam goa itu tidak ada angin, padahal kalau dia berdiri di depan goa, angin bersilir tiada hentinya. Namun 
di dalam goa, api lilin tidak bergoyang sedikit pun, tanda bahwa di situ tidak dimasuki angin sama sekali! 
Tentu saja dara ini tidak tahu bahwa hawa bersifat seperti air, hanya akan mengalir masuk tempat yang 
berlubang dan ada tembusannya. Goa itu merupakan lubang yang rapat di bagian belakangnya sehingga 
telah penuh dengan hawa dan tidak memungkinkan lagi hawa lain dari luar mengalir masuk. 


Setelah mereka makan dengan sederhana, yaitu hanya nasi dengan lauk panggang ikan yang ditangkap 
oleh See-thian Hoat-su dari teluk, makan malam sederhana yang amat lezat karena hati tenang dan perut 
lapar ditambah tubuh yang lelah, mereka lalu mengaso. Saking lelahnya setelah berlari sambil memondong 
Syanti Dewi beberapa hari lamanya, sebentar saja See-thian Hoat-su sudah tidur mendengkur. 
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Namun Syanti Dewi tidak dapat tidur. Hatinya gelisah memikirkan nasibnya. Memang benar bahwa dia 
telah selamat dan aman di tangan guru Siang In, akan tetapi kapankah dia dapat berjumpa dengan Siang 
In? Dan terutama sekali, kapankah dia akan dapat bertemu dengan Tek Hoat dan bagaimana sikap Tek 
Hoat kalau berhadapan dengan dia? Teringat akan semua pengalamannya, Syanti Dewi menarik napas 
panjang. Apa lagi yang akan dialaminya selanjutnya? 


Baru beberapa bulan yang lalu dia masih menjadi seorang puteri di istana ayahnya, hidup bahagia sekali 
dan menghadapi masa depan gilang gemilang, dengan Ang Tek Hoat sebagai tunangannya yang gagah 
perkasa dan amat dicintanya, dan pernikahan antara mereka hanya tinggal menanti saatnya saja. Akan 
tetapi tiba-tiba saja terjadi malapetaka yang amat hebat, yaitu datangnya ibu kandung Tek Hoat yang 
membikin marah ayahnya dengan pengakuannya yang menggemparkan, yaitu bahwa Ang Tek Hoat 
adalah seorang anak haram. 


Ayahnya marah dan memutuskan pertunangan itu sehingga Tek Hoat merasa malu dan lolos dari Bhutan! 
Dia menarik napas panjang. Dia amat mencinta Tek Hoat, mencinta pribadinya. Apa artinya riwayat hidup 
keluarga pemuda itu baginya? Dia dulu pun sudah tahu bahwa Tek Hoat pernah menjadi orang tersesat, 
bahkan membantu pemberontak. Akan tetapi, bukankah pemuda itu sudah sadar dan kembali ke jalan 
benar? Betapa pun juga, dia mencinta Tek Hoat, dan dia tidak peduli apa pun yang menjadi latar belakang 
riwayat hidup ayah dan ibu pemuda itu. 


“Syanti Dewi...!” Tiba-tiba dia mendengar suara halus datang dari luar Goa Tengkorak. 


Suara seorang wanita yang halus memanggilnya! Mimpikah dia? Syanti Dewi bangkit duduk dan 
mendengarkan dengan penuh perhatian. Ketika dia melirik ke arah kamar di sebelah kamarnya, dia masih 
mendengar suara dengkur See-thian Hoat-su. Dia harus berhati-hati. Bukankah kakek itu mengatakan 
bahwa boleh jadi orang-orang jahat yang hendak merampasnya kembali datang ke tempat itu? 


“Enci Syanti Dewi...!” Kembali terdengar bisikan yang terdengar olehnya seperti desis seekor ular. 


Siapakah dia? Siang In? Hanya Siang In yang menyebutnya enci Syanti Dewi! Akan tetapi mungkinkah 
Siang In? Dia curiga sekali. Kalau benar Siang In, mengapa harus memanggilnya dengan suara lirih dari 
luar goa? Bukankah goa ini adalah tempat tinggal See-thian Hoat-su, kakek yang menjadi gurunya sendiri? 
Mengapa gadis itu tidak mau langsung masuk saja menemuinya dan memanggil dari luar secara 
mencurigakan? 


Syanti Dewi sudah banyak mengalami hal-hal hebat dan tahulah dia bahwa orang-orang jahat di dunia 
kang-ouw amat licik dan curang, dan oleh karena itu dia tetap saja diam mendengarkan, tidak mau tergesa- 
gesa keluar. Kembali sunyi keadaannya, sunyi yang menegangkan hati Puteri Bhutan itu. Tidak lama 
kemudian, terdengarlah lagi suara itu, kini agak keras biar pun masih dengan suara mendesis agar tidak 
terlalu nyaring dan terdengar oleh kakek yang sedang tidur. 


“Kalau benar bahwa yang berada di dalam itu Puteri Syanti Dewi, harap ke luar, adikmu Candra Dewi 
berada di sini!” 


Syanti Dewi terkejut, jantungnya berdebar keras. Candra Dewi! Ceng Ceng! Dia tidak ragu-ragu lagi karena 
dia mengenal suara itu. Turunlah dia dari atas pembaringan dan dengan berindap-indap dia keluar dari 
kamarnya, terus berjalan keluar goa yang gelap karena penerangan hanya ada di dalam kamarnya dan di 
kamar See-thian Hoat-su saja. 


Di luar goa juga gelap, remang-remang karena hanya diterangi bintang-bintang di langit. Dia melihat 
sesosok tubuh seorang wanita berdiri di luar goa itu. Syanti Dewi tidak berani segera ke luar, mengintai 
dulu dan jantungnya berdebar penuh kegirangan ketika dia mengenal bahwa orang itu memang Candra 
Dewi atau Ceng Ceng adanya! 


Wanita itu memang benar Lu Ceng atau Ceng Ceng, atau nyonya Kao Kok Cu si Naga Sakti dari Gurun 
Pasir! Dahulu, ketika dia masih tinggal di Bhutan, Ceng Ceng diakui adik oleh Syanti Dewi dan diberi nama 
Candra Dewi. Seperti telah diceritakan di bagian depan, wanita perkasa ini bersama suaminya, si Naga 
Sakti dari Gurun Pasir Kao Kok Cu, terpaksa meninggalkan tempat mereka yang terasing dari dunia ramai, 
jauh di utara di gurun pasir, memasuki dunia ramai di selatan untuk mencari putera mereka yang hilang! 
Mereka mencium jejak putera mereka itu dibawa orang ke selatan, namun sampai sekian lamanya belum 
juga mereka berhasil menemukan kembali Kao Cin Liong, putera mereka yang berusia lima tahun itu. Kini 
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Ceng Ceng kembali melakukan penyelidikan dengan terpisah dari suaminya, karena dengan melakukan 
penyelidikan terpisah, lebih banyak harapan untuk mendapatkan kembali jejak yang hilang itu. (baca Kisah 
Sepasang Rajawali) 


Di dalam perjalanannya melakukan penyelidikan dan mencari puteranya itulah Ceng Ceng mendengar 
desas-desus di dalam dusun-dusun yang dilaluinya tentang seorang puteri yang terculik oleh seorang 
penjahat dan dikejar-kejar oleh seorang kakek seperti dewa. Ketika dia mendengar bahwa ada 'Puteri 
Bhutan' dilarikan iblis dan dikejar dewa, dia masih belum menduga bahwa itu adalah Syanti Dewi. Akan 
tetapi ketika dia teringat bahwa beberapa hari yang lalu dia melihat Mohinta, putera panglima tua di Bhutan 
yang pernah dikenalnya, berkeliaran dengan beberapa orang pembantunya, mulailah dia curiga. Jangan- 
jangan Syanti Dewi yang lagi-lagi menimbulkan geger di tempat ini! 


Karena hatinya merasa penasaran, dia lalu melakukan pengejaran pula dan akhirnya dia tiba di depan Goa 
Tengkorak pada malam hari itu. Tetapi dia tidak berani lancang menyerbu ke dalam, maka dia lalu 
menggunakan tenaga khikang-nya untuk memanggil, karena wanita sakti ini yakin bahwa kalau mendengar 
suaranya, tentu Syanti Dewi akan keluar, kalau memang benar Syanti Dewi puteri yang terculik itu. 


“Adik Ceng...” Syanti Dewi yang kini tidak ragu-ragu lagi itu berseru sambil lari keluar. 
“Enci Syanti...!” 

Dua orang wanita ini saling rangkul. 

“Aihhh, kiranya benar engkau, Enci Syanti!” 

“Adik Candra... betapa girangnya hatiku bertemu denganmu...“ 


Pada saat itu, dari balik batu besar meloncat sesosok bayangan yang tinggi besar dan bayangan ini 
langsung menerkam ke arah Ceng Ceng. Wanita perkasa ini cepat-cepat mendorong tubuh Syanti Dewi, 
“Enci, menjauhlah!” katanya dan dia cepat membalik, menggerakkan lengannya untuk menangkis karena 
mengelak sudah tidak sempat lagi. Serangan bayangan hitam itu cepat bukan main. 


“Desssss...!” 


Tangkisan Ceng Ceng yang dilakukan dengan cepat itu mengandung tenaga sinkang mukjijat. Di dalam 
cerita Kisah Sepasang Rajawali dituturkan betapa nyonya ini di waktu belum menikah dahulu, bersama 
Topeng Setan yang ternyata adalah Kao Kok Cu yang sekarang menjadi suaminya, telah berhasil 
memperoleh anak naga yang diperebutkan seluruh orang kang-ouw di Telaga Sungari, walau pun untuk itu 
Kao Kok Cu telah mengorbankan sebelah lengannya yang dicaplok oleh naga di telaga itu. 


Setelah Ceng Ceng minum darah anak naga untuk mengobati luka dan penyakit yang dideritanya, tidak 
saja dia sembuh dari lukanya di sebelah dalam tubuhnya, akan tetapi juga dia telah memperoleh tenaga 
mukjijat dari khasiat darah anak naga itu. Tentu saja setelah dia menjadi isteri Kao Kok Cu, dia telah dilatih 
oleh suaminya yang sakti itu dan kini dia telah dapat menguasai tenaga mukjijat itu dengan baiknya, di 
samping ilmunya yang sudah memperoleh kemajuan pesat sekali. 


Tubuh Gitananda, kakek tinggi besar yang menyerangnya itu, sampai terlempar jauh ketika lengan mereka 
saling bertemu dengan kerasnya. Kakek itu terkejut bukan main, sama sekali tidak mengira bahwa wanita 
yang diserangnya memiliki sinkang sedemikian dahsyatnya. 


Tadi kakek ini hanya mengintai dan menanti kesempatan baik untuk merampas Syanti Dewi. Dia tidak 
berani sembrono menyerbu ke dalam goa dan hanya menanti saat baik selagi puteri itu keluar sendiri. 
Munculnya seorang wanita yang memanggil-manggil dari luar goa membuat dia terheran-heran, akan tetapi 
giranglah hatinya melihat Syanti Dewi benar-benar keluar dari dalam goa dan cepat dia lalu menerjang 
wanita itu dengan maksud merobohkannya kemudian melarikan Syanti Dewi. Tetapi, dapat dibayangkan 
betapa kagetnya ketika wanita itu menangkis dengan tenaga yang demikian hebatnya sehingga tubuhnya 
terlempar ke belakang sampai jauh! 


Pada saat itu terdengar bentakan nyaring dan Ceng Ceng harus cepat mengelak karena dari dalam goa 
sudah muncul seorang kakek yang menyerangnya kalang-kabut dengan pukulan-pukulan yang 
mendatangkan angin berputaraan. Tahulah dia bahwa lawannya adalah seorang yang lihai, maka Ceng 
Ceng lalu membalas dengan tamparan-tamparan kedua tangannya yang ampuh. Terjadilah pertempuran 
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yang amat seru dan dahsyat di depan goa, di dalam cuaca yang remang-remang itu dan mereka berdua 
lebih mengandalkan ketajaman pendengaran mereka untuk mengikuti gerakan lawan dari pada ketajaman 
pandangan mata yang tentu saja amat berkurang di dalam cuaca remang-remang itu. 


Syanti Dewi tadi merasa terkejut sekali ketika dia didorong ke pinggir oleh Ceng Ceng, dan dia melihat 
betapa Ceng Ceng tadi diserang oleh kakek tinggi besar. Kemudian, melihat Ceng Ceng diserang kakek 
botak dari dalam goa, dia terkejut. Kakek itu adalah See-thian Hoat-su! Dia segera melangkah maju dan 
bibirnya telah bergerak untuk berseru agar mereka berhenti berkelahi karena mereka bukanlah musuh, 
akan tetapi tiba-tiba ada bayangan hitam menyambar. Syanti Dewi berusaha untuk mengelak, akan tetapi 
tingkat kepandaian silatnya jauh sekali dibandingkan dengan tingkat Gitananda dan sekali kakek itu 
menepuk tengkuknya, tubuh Syanti Dewi menjadi lemas dan pingsanlah puteri itu. Gitananda cepat 
memondongnya dan menyelinap pergi di dalam kegelapan malam. 


Ceng Ceng dan See-thian Hoat-su yang sedang bertanding dengan hebat itu sama sekali tidak melihat 
bahwa Syanti Dewi dirobohkan dan dibawa pergi orang lain. Mereka masih saling serang dengan hebat 
dan sungguh-sungguh karena mereka mendapatkan kenyataan bahwa lawan masing-masing amat lihai. 


“Plak-plakkk!” 


Untuk ke sekian kalinya kedua telapak tangan mereka saling bertemu dan tubuh Ceng Ceng terdorong 
mundur, akan tetapi See-thian Hoat-su juga merasa betapa tubuhnya tergetar hebat! Dia terkejut sekali, 
maklum bahwa wanita yang dilawannya memiliki sinkang yang amat mukjijat dan kalau saja pertandingan 
itu dilanjutkan beberapa kali mengadu tenaga seperti itu, amatlah berbahaya bagi jantungnya yang dapat 
tergetar dan rusak! 


Maka dia kemudian mulai berkemak-kemik, hendak menggunakan ilmu sihirnya untuk mengalahkan 
lawannya. Kalau saja cuaca tidak segelap itu, dengan pengaruh pandang matanya agaknya dengan mudah 
dia akan dapat menguasai lawan ini. Akan tetapi cuaca amat gelap dan dia kini hendak menggunakan sihir, 
akan tetapi justeru pada saat itu lawannya mendesaknya dengan pukulan-pukulan ampuh sehingga belum 
beranilah kakek ini membagi tenaganya untuk menggunakan sihir oleh karena sekali saja terkena pukulan 
wanita itu tanpa dilawan dengan sinkang sepenuhnya, akan sangat berbahaya baginya. 


Sementara itu, Ceng Ceng juga makin terkejut dan heran. Disangkanya bahwa yang menculik Puteri 
Bhutan itu seorang penjahat biasa saja. Kiranya puteri itu benar Syanti Dewi dan penculiknya ternyata 
adalah seorang yang berkepandaian tinggi! Hal ini membuat dia menjadi marah bukan main dan dia sudah 
mencabut sebatang pedang yang mengeluarkan sinar mengerikan, hijau kehitaman. Itulah pedang Ban- 
tok-kiam (Pedang Selaksa Racun) yang bukan main ampuhnya. 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah dituturkan bahwa Ceng Ceng menerima pedang itu dari 
seorang iblis betina berjuluk Ban-tok Mo-li dan betapa pedangnya itu pernah terampas oleh Tambolon dan 
kawan-kawannya yang tewas dalam perang oleh Tek Hoat dan para orang gagah, Ceng Ceng akhirnya 
berhasil memperoleh pedangnya kembali dan semenjak dia menikah, pedang itu selalu disimpannya saja 
dan tidak pernah dipergunakannya. 


Hanya ketika puteranya lenyap, dan dia bersama suaminya meninggalkan Istana Gurun Pasir untuk 
mencarinya, dia membawa Ban-tok-kiam, hanya untuk berjaga-jaga saja karena dengan ilmu 
kepandaiannya yang tinggi, sebenarnya dia tidak usah memerlukan bantuan pedangnya. Akan tetapi, 
melihat ada orang menculik Syanti Dewi dan orang itu sedemikian lihainya, Ceng Ceng menjadi marah dan 
mencabut Ban-tok-kiam yang mengerikan itu. 


“Ihhhhh...!” See-thian Hoat-su adalah seorang ahli silat tingkat tinggi, juga seorang ahli sihir yang amat 
pandai, akan tetapi dia bergidik juga ketika melihat berkelebatnya cahaya hijau kehitaman yang mendirikan 
bulu roma itu. 


“Penculik hina dina!” Ceng Ceng lalu memaki. “Engkau telah berani menculik kakakku, Puteri Syanti Dewi 
dari Bhutan, maka engkau pun akan tewas di tanganku!” Berkata demikian, wanita perkasa itu sudah 
menerjang dan terdengar suara bercicit nyaring ketika Ban-tok-kiam meluncur ke depan mencari korban 
dengan ganasnya! 


“Heiii... nanti dulu...!” See-thian Hoat-su mencelat ke belakang, berjungkir balik sampai empat kali dan 
ketika dia turun, dia mengangkat kedua lengan ke atas sambil berseru, “Nanti dulu, nanti dulu!” 
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“Kau mau bicara apa lagi?” Ceng Ceng membentak, matanya memandang tajam dan mengeluarkan sinar 
seperti mata seekor naga berapi hingga kembali See-thian Hoat-su terkejut dan merasa ragu-ragu apakah 
dia akan mampu menguasai lawan yang memiliki mata seperti itu dengan sihirnya. 


“Engkau mengaku kakak kepada Syanti Dewi? Dan menuduh aku menculiknya? Aneh... sungguh aneh 
sekali. Helii, Sang Puteri, ke sinilah dan coba jelaskan keanehan ini! Benarkah aku penculik? Dan 
benarkah dia ini adikmu?” 


Akan tetapi, tentu saja tak ada jawaban terhadap teriakan See-thian Hoat-su itu karena Syanti Dewi sudah 
tidak berada di tempat itu lagi. Mendengar kata-kata kakek itu, Ceng Ceng juga terkejut, lalu dia menoleh 
dan mencari Syanti Dewi. 


“Enci Syanti Dewi...! Enci Syanti, di mana kau? Keluarlah!” teriaknya pula. 


Akan tetapi sia-sia belaka. Mereka berdua berteriak memanggil-manggil dan mencari cari, namun Puteri 
Bhutan itu lenyap tanpa meninggalkan jejak. 


“Celaka...!” See-thian Hoat-su membanting-banting kakinya. “Selagi kita berdua saling hantam, ada orang 
ketiga yang datang dan membawanya lari!” 


Ceng Ceng terkejut dan membenarkan dugaan itu. “Dia tentu belum lari jauh. Mari kita berpencar dan 
mengejar!” Tanpa menanti jawaban, tubuhnya berkelebat lenyap dari situ. See-thian Hoat-su juga meloncat 
dan mencari-cari. 


Sia-sia saja mereka berdua mengejar dan mencari sampai malam berganti pagi. Akhirnya mereka kembali 
ke depan goa dan saling berjumpa di depan goa dengan alis berkerut. Kini mereka dapat saling 
memandang dengan jelas dan Ceng Ceng merasa seperti pernah melihat wajah kakek botak berambut 
putih itu. 


“Siapakah Locianpwe? Dan bagaimanakah Locianpwe dapat membawa Enci Syanti ke sini?” tanyanya 
sambil memandang tajam. 


See-thian Hoat-su bersungut-sungut. “Kalau kau benar-benar adiknya, mengapa datang malam-malam 
seperti pencuri? Kalau datangmu biasa saja di waktu siang hari, tentu aku tidak menyerangmu dan Sang 
Puteri tidak akan lenyap. Akan tetapi sudahlah! Aku adalah See-thian Hoat-su, dan siapakah Nona yang 
masih muda akan tetapi memiliki kepandaian hebat sekali dan memiliki pedang yang demikian 
mengerikan?” 


Ceng Ceng membelalakkan matanya. “Aihhh! Kiranya Locianpwe See-thian Hoat-su!” Tentu saja dia 
pernah mendengar nama ini, bahkan pernah pula melihat orangnya ketika terjadi perang melawan 
Tambolon dan pasukannya, karena kakek inilah yang merobohkan nenek Durganini dan membawanya 
pergi. 


“Saya adalah adik angkat dari Enci Syanti Dewi, yaitu dahulu ketika saya masih tinggal di Bhutan. 
Sekarang saya telah menjadi isteri dari suami saya yang dikenal sebagai si Naga Sakti dari Gurun Pasir.” 


“Aaahhhhh...” Kiranya begitukah? Pantas saja kepandaianmu hebat sekali, Toanio! Dan maafkan kalau 
aku menyerangmu tadi karena kusangka engkau adalah penculik yang membayangi kami sampai di sini.” 


“Sayalah yang harus minta maaf, Locianpwe, dan saya menyesal sekali karena saya tahu sekarang, bahwa 
saya salah duga dan saya yang menyebabkan lenyapnya Enci Syanti Dewi. Tidak salah lagi, tentu ini 
perbuatan dewa hitam itu!” 


“Dewa hitam? Apa pula maksudmu, Toanio?” See-thian Hoat-su bertanya, akan tetapi melihat wajah 
nyonya muda itu nampak lesu dan muram, juga kelihatan lelah sekali, dia cepat berkata, “Mari kita bicara di 
dalam, Toanio. Agaknya banyak hal yang perlu saling kita tuturkan.” 


Memang Ceng Ceng merasa lesu dan muram wajahnya, hal ini karena dia selama ini berada dalam 
kecemasan memikirkan nasib puteranya yang lenyap dan belum juga dapat dia temukan. Kini ditambah 
lagi menghadapi urusan Syanti Dewi lenyap diculik orang, tentu saja dia merasa semakin gelisah dan 
berduka. Maka ketika kakek itu mempersilakan dia masuk ke dalam goa besar, dia hanya mengangguk dan 
mereka lalu memasuki tempat itu. 
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Setelah duduk berhadapan, Ceng Ceng lalu menceritakan betapa dia mendengar tentang Syanti Dewi dari 
orang-orang dusun di sepanjang jalan yang menceritakan bahwa mereka melihat seorang dara cantik 
dipondong dan dilarikan oleh seorang kakek, dan betapa kemudian muncul seorang kakek hitam bersorban 
yang memberi tahu mereka bahwa puteri itu adalah Puteri Bhutan yang diculik oleh seorang jahat. 
Penghuni dusun lalu menyebar luaskan berita itu dengan cerita bahwa Puteri Bhutan diculik setan dan 
dikejar oleh seorang dewa hitam yang hendak menolong sang puteri. 


“Mendengar puteri itu disebut Puteri Bhutan, saya sudah merasa tertarik sekali, dan menduga bahwa Enci 
Syanti Dewi yang dimaksudkan, maka saya pun lalu melakukan pengejaran. Ketika saya memanggil Enci 
Syanti Dewi keluar, kami bertemu dan sempat berangkulan. Pada saat itulah saya diserang orang dari 
belakang. Saya mendorong Enci Syanti Dewi ke pinggir dan menangkis serangan orang itu sehingga dia 
terlempar ke belakang. Akan tetapi lalu Locianpwe muncul dan menyerang saya. Karena mengira bahwa 
tentu Locianpwe adalah sekutu dari penyerang pertama itu, maka saya tidak mempedulikan dia lagi dan 
melayani Locianpwe yang ternyata lebih lihai. Siapa kira, agaknya orang itulah yang disebut dewa hitam 
dan yang mempergunakan kesempatan selagi kita bertempur, lalu dia melarikan Enci Syanti.” 


See-thian Hoat-su mengerutkan alisnya yang putih. “Orang hitam bersorban? Siapa gerangan dia? Apakah 
dia datang dari pesta itu dan terus membayangiku?” 


“Pesta apa yang Locianpwe maksudkan?” Ceng Ceng bertanya. 


Kakek itu menarik napas panjang. “Sebaiknya kuceritakan dari permulaannya,” katanya. “Ketika itu aku 
sedang bertapa dan mengundurkan diri di goa ini setelah muridku yang bernama Siang In kuperbolehkan 
untuk merantau dan meluaskan pengalaman. Akan tetapi tiba-tiba datanglah nenek gila yang pernah 
menjadi isteriku itu...“ dia berhenti dan menghela napas panjang. 


“Nenek Durganini...?” Ceng Ceng bertanya menegaskan, karena sesungguhnya dia sudah tahu bahwa 
yang dimaksudkan tentulah nenek itu. 


“Siapa lagi kalau bukan dia?” Nenek gila itu mengganggu aku yang sedang siulian, datang-datang 
mengamuk dan hampir saja membunuhku kalau aku tidak segera sadar dari siulian. Dia datang dan marah- 
marah, katanya dia mendengar dari muridku bahwa aku hendak menghajarnya, maka dia datang dan 
menantang-nantang! Aku maklum bahwa tentulah muridku yang bengal itu yang menjadi gara-gara, akan 
tetapi aku pun mengerti bahwa tentu ada sebabnya yang amat memaksa maka Siang In sampai 
menggunakan akal itu untuk memancing Durganini datang ke sini. Maka aku berhasil menyabarkan hatinya 
dan si nenek gila itu mulai bercerita tentang Syanti Dewi.” 


“Ahhh...? Sungguh heran mengapa Enci Syanti yang sudah pulang ke negerinya itu tiba-tiba dapat berada 
di sini lagi.” 


“Aku pun baru mendengar tentang itu dari Puteri Syanti Dewi ketika aku membawanya lari ke sini. Akan 
tetapi biarlah kulanjutkan ceritaku. Durganini menceritakan bahwa dia telah mempunyai seorang murid 
baru, yaitu Hwa-i-kongcu Tang Hun, ketua dari Liong-sim-pang yang tinggal di puncak Bukit Naga Api di 
Pegunungan Lu-liang-san. Secara kebetulan saja Tang Hun ini bertemu dengan muridku, Siang In, yang 
melakukan perjalanan bersama Puteri Syanti Dewi. Tang Hun jatuh cinta dan menangkap Syanti Dewi dan 
hendak dijadikan isterinya. Siang In tidak mampu melindunginya karena di situ terdapat isteriku si nenek 
gila itu, maka Siang In lalu menggunakan akal, membohongi nenek itu dan mengatakan aku berada di sini 
dan hendak menghajarnya.” Kakek itu menarik napas panjang dan tersenyum geli teringat akan kenakalan 
muridnya. 


“Nenek gila itu paling benci mendengar aku mengancamnya, maka dia lalu lari ke sini dan mengamuk. Dia 
menceritakan bahwa Syanti Dewi hendak diperisteri oleh Tang Hun dan mendengar ini, aku 
mengkhawatirkan keadaan muridku dan juga puteri itu. Aku lalu meninggalkan nenek gila itu dan pergi ke 
puncak Naga Api menyelidik. Ternyata cerita itu benar dan aku melihat betapa banyak orang bersiap-siap 
hendak menculik Syanti Dewi, di antaranya adalah muridku yang berusaha menolongnya. Akan tetapi 
karena aku melihat banyak orang lihai di situ, maka aku sendiri turun tangan dan membawa Sang Puteri 
lari sampai ke sini. Aku hendak menanti datangnya Siang In di sini, akan tetapi ternyata engkau datang 
lebih dulu dan Syanti Dewi terculik lagi.” 


Ceng Ceng mengerutkan alisnya. “Dan bagaimana Enci Syanti Dewi meninggalkan negaranya dan berada 
di tempat ini?” 
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“Dia menceritakan kepadaku ketika dalam perjalanan menuju ke sini. Katanya terjadi keributan di 
negerinya, Raja Bhutan, yaitu ayahnya memutuskan tali pertunangan Itu sehingga tunangannya, Ang Tek 
Hoat pergi dari Bhutan. Puteri Syanti Dewi ingin sekali menyusul, kebetulan Siang In datang 
mengunjunginya dan muridku itulah yang sudah membantunya lolos dari istana Bhutan dan hendak 
mencari Tek Hoat, akan tetapi sebelum dapat bertemu telah ditangkap oleh ketua Liong-sim-pang.” 


“Hemmm, sungguh kasihan Enci Syanti. Siapa kiranya yang kini menculiknya malam tadi?” 


Kakek itu mengepal tinjunya. “Salahku! Aku kurang hati-hati, Akan kuselidiki sampai dapat. Akan tetapi, 
Toanio, engkau yang tinggal di Istana Gurun Pasir, tempat rahasia yang seperti hanya terdapat dalam 
dongeng, mengapa pula kau berada di sini, kalau aku boleh bertanya?” 


Ceng Ceng menarik napas panjang, teringat akan puteranya yang lenyap. “Sudah berbulan-bulan saya dan 
suami saya meninggalkan Istana Gurun Pasir dan menjelajahi Tiong-goan, Locianpwe. Kami suami isteri 
juga sedang tertimpa malapetaka. Putera kami telah hilang.” 


“Hilang?” 


“Ya, hilang tanpa meninggalkan jejak. Tentu diculik orang pula, seperti halnya Enci Syanti Dewi. Kami telah 
mencari dan kadang-kadang menemukan jejaknya, akan tetapi lalu hilang lagi sehingga sampai kini kami 
belum berhasil.” 


“Aihhh, manusia mana yang berani main gila menculik puteri si Naga Sakti dari Gurun Pasir? Iblis pun akan 
berpikir panjang untuk melakukan hal itu,” kata See-thian Hoat-su dengan heran. Nama besar si Naga 
Sakti ditakuti oleh seluruh dunia kang-ouw seperti juga nama besar lainnya, misalnya Pendekar Super 
Sakti dari Pulau Es. Juga Naga Sakti tidak pernah mencampuri urusan kang-ouw, bagaimana ada orang 
yang berani menculik puteranya? 


“Buktinya ada yang menculiknya!” kata Ceng Ceng gemas. “Kalau saja aku dapat menangkap penculik 
hina itu!” Dan dia mengepal tinjunya. 


See-thian Hoat-su sendiri bergidik mendengar ancaman yang terkandung dalam suara itu. Dia tadi sudah 
merasakan kelihaian nyonya muda ini, apa lagi pedangnya yang mengerikan itu. Baru nyonyanya sudah 
demikian hebat, entah bagaimana si Naga Sakti sendiri! Benar-benar si penculik itu mencari penyakit! 


“Aku akan mencari Puteri Syanti Dewi, akan tetapi juga akan membuka mata dan telinga untuk 
membantumu mencari puteramu, Toanio. Berapakah usianya dan bagai mana ciri-cirinya?” 


“Banyak terima kasih atas kebaikan hati Locianpwe,” kata Ceng Ceng yang sebagai seorang ibu, hatinya 
gelisah sekali dan tentu akan terasa bersyukur kalau ada orang membantunya menemukan puteranya. 
“Nama putera kami itu adalah Kao Cin Liong, usianya sekitar lima tahun, mukanya bundar putih dan 
matanya lebar, di bawah telinga kirinya terdapat sebuah tahi lalat kecil. Hanya itu ciri-cirinya.” 


“Baik, aku akan membuka mata dan telinga. Sekarang pun aku akan berangkat hendak mencari jejak 
Syanti Dewi sambil mendengarkan tentang puteramu.” 


“Terima kasih, Locianpwe.” 


Mereka keluar dari dalam goa dan keduanya lalu pergi mengambil jalan terpisah. Di sepanjang jalan See- 
thian Hoat-su mengeluh panjang pendek. Dia sudah tua sekali, sudah delapan puluh tahun lebih usianya, 
sudah bosan dengan urusan dunia yang hanya menimbulkan banyak persengketaan dan permusuhan. 
Tadinya, setelah muridnya Siang In meninggalkannya dia menganggap bahwa tugasnya telah selesai, 
bahwa dia boleh menghabiskan sisa hidupnya dalam keadaan tenang dan tenteram di dalam tempat 
pertapaannya, di Goa Tengkorak dan hidup penuh damai dengan diri sendiri dan dengan alam di tempat 
sunyi itu sampai dia mati. Siapa kira, belum ada setahun saja dia sudah terseret lagi dalam urusan dunia! 
Dan setelah kini melihat Syanti Dewi diculik orang dari tangannya, tentu saja dia akan selalu merasa 
bersalah dan menyesal sebelum dia dapat menyelamatkan Puteri Bhutan itu kembali. 


“Uuuuuhhh, sialan kau, tua-tua tidak dapat menikmati hidup damai...“ gerutunya, namun tetap saja dia 
melanjutkan perjalanan sambil mencari-cari jejak Puteri Bhutan itu. Dari jejak-jejak kaki di dekat goanya, 
dia melihat jejak kaki itu menuju ke utara, maka dia pun tidak membuang waktu dan mengejar ke utara. 
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Warung nasi itu penuh dengan orang yang makan siang. Warung itu terkenal menjual nasi tim dan 
masakan-masakan yang cukup lezat dan terutama sekali murah harganya dibandingkan dengan harga 
makanan di restoran-restoran lain, maka selalu penuh dengan tamu, apa lagi di waktu siang dan malam, 
waktunya orang-orang makan siang dan makan malam. 


Siang itu hawanya panas bukan main, apa lagi di dalam restoran kecil atau warung nasi itu, seolah-olah 
merupakan pertanda bahwa di situ akan terjadi hal-hal yang hebat. Selagi banyak orang makan minum 
sambil bercakap-cakap, masuklah seorang wanita dan seorang pemuda. Wanita yang usianya mendekati 
empat puluh tahun namun masih kelihatan muda, cantik jelita dengan lirikan mata dan gerak bibir 
tersenyum genit. Pakaiannya serba indah dan pesolek, bibirnya yang memang bagus sekali bentuknya itu 
kemerahan oleh gincu, juga kedua pipinya ditambahi bedak dan pemerah pipi, di punggungnya tergantung 
pedang. 


Wanita ini memasuki restoran dengan lenggang yang lemah gemulai, kedua bukit pinggulnya yang 
terbungkus ketat oleh celana biru dari sutera itu menari-nari ketika dia melenggang, membuat beberapa 
orang yang sedang makan mi terpaksa harus menjulur-julurkan lehernya karena mi panjang yang 
ditelannya itu nyasar, mata mereka melotot dan melekat kepada buah pinggul yang menari-nari. Pemuda di 
sebelah wanita itu masih muda, baru dua puluh tiga tahun kurang lebih, tampan dengan muka yang 
membayangkan kekerasan, agak muram dengan mata tajam dingin, mulutnya tertarik seperti orang 
mengejek, dan sikapnya tidak mempedulikan siapa pun. 


Wanita itu adalah Lauw Hong Kui, tokoh sesat yang berjuluk Mauw Siauw Mo-li atau Siluman Kucing, dan 
yang berjalan di sebelahnya adalah Ang Tek Hoat! Seperti telah diceritakan di bagian depan dari kisah ini, 
mereka meninggalkan sarang perkumpulan Hek-eng-pang untuk mencari jejak Syanti Dewi. Seperti kita 
ketahui, Ang Tek Hoat yang dibantu oleh Yang-liu Nionio, ketua Hek-eng-pang, telah menyerbu puncak 
Naga Api dan berusaha merampas Puteri Syanti Dewi dari tangan Hwa-i-kongcu Tang Hun. 


Akan tetapi, ternyata yang mereka rampas dan mereka kira Syanti Dewi itu sebenarnya hanyalah seorang 
pelayan! Mereka sama sekali tidak tahu bahwa mereka menjadi korban kenakalan kakek See-thian Hoat-su 
yang telah membawa lari Syanti Dewi. Dan ketika Ang Tek Hoat hendak pergi meninggalkan Yang:-liu 
Nionio, Mauw Siauw Mo-li mengatakan bahwa dia melihat ada seorang gadis mencari-cari Puteri Syanti 
Dewi dan menawarkan bantuannya kepada Tek Hoat untuk membantu pemuda itu mencari kekasihnya. 


Demikianlah, hari itu mereka tiba di kota di mana Mauw Siauw Mo-li berjumpa gadis yang mencari-cari 
Syanti Dewi, dan memasuki restoran di mana dia beberapa hari yang lalu melihat gadis itu. Dan Mauw 
Siauw Mo-li memang tidak berbohong. Di restoran ini, beberapa hari yang lalu ketika dia pergi mengunjungi 
muridnya, Yang-liu Nionio, dia memang melihat seorang gadis cantik yang mencari-cari Syanti Dewi dan 
gadis ini bukan lain adalah Siang In yang masih terus menyelidiki dan mencari sahabatnya itu. 


Tentu saja Mauw Siauw Mo-li bukanlah seorang yang demikian baik hatinya untuk membantu orang lain 
tanpa ada pamrih lain di dalam hatinya. Begitu dia bertemu kembali dengan Ang Tek Hoat, pemuda yang 
pernah membangkitkan gairah birahinya lima tahun yang lalu, maka timbuliah hasratnya untuk mendekati 
pemuda tampan dan gagah ini. Maka dia menawarkan bantuannya yang hendak dipergunakan menjadi 
jalan agar dia dapat mendekati Si Jari Maut, pendekar muda yang pernah menggemparkan dunia 
persilatan itu. (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Akan tetapi selama tiga hari tiga malam ini, dia sama sekali belum berhasil ‘mendekati’ Ang Tek Hoat yang 
bersikap dingin dan tak acuh kepadanya! Bahkan pagi hari tadi, ketika mereka melewatkan malam di hutan 
dan pagi tadi dia sengaja mandi di sumber air dengan bertelanjang bulat dan berusaha menarik perhatian 
Tek Hoat, pemuda itu malah marah-marah dan berdiri membelakanginya, sedikit pun tak pernah mau 
melirik, apa lagi mengagumi keindahan bentuk tubuhnya! Diam-diam Mauw Siauw Mo-li menjadi gemas 
dan marah sekali, hatinya terasa sakit sekali. Tidak mengindahkan dan tidak menyatakan kagum terhadap 
keindahan tubuhnya merupakan penghinaan! Dan kalau saja bukan Tek Hoat, tentu dia sudah akan 
membunuh pria yang berani menghinanya seperti itu. 


Akan tetapi terhadap Tek Hoat dia tidak berani main-main karena dia maklum betapa lihainya pemuda ini 
dan betapa berbahayanya untuk memusuhi Si Jari Maut di tempat sunyi itu tanpa pembantu. Maka dia 
menahan kesabarannya dan mengambil keputusan untuk berhati-hati dan bersikap cerdik menghadapi 
pemuda ini, akan perlahan-lahan memasang jaringnya untuk menjebak Tek Hoat ke dalam pelukannya. 
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Semua mata para tamu yang terdiri dari kaum pria itu tidak ada yang tidak memandang kepada Mauw 
Siauw Mo-li, atau setidaknya tentu mengerling kagum. Seorang wanita yang cantik manis dan sudah 
matang! Tetapi Mauw Siauw Mo-li tidak mempedulikan mereka, melainkan tersenyum bangga dan sadar 
akan kekaguman yang membanjiri dirinya dan matanya memandang ke arah seorang pelayan gendut lalu 
dia menggapai ke arah pelayan itu. 


Pelayan itu sedang membawa baki melayani beberapa orang tamu. Ketika dia melihat Mauw Siauw Mo-li 
menggapai kepadanya, dia cepat-cepat menyerahkan baki berisi masakan kepada seorang rekannya dan 
dia sendiri tergesa-gesa menghampiri wanita cantik itu dan terbongkok-bongkok dan tersenyum-senyum 
dengan sikap penuh hormat dan penjilatan. 


“Ahhh... apakah Toanio dan Kongcu yang terhormat ingin makan? Mari, saya pilihkan tempat yang kosong 
dan enak bagi Ji-wi (Anda berdua).” 


Mauw Siauw Mo-li mengangguk dan pelayan itu dengan terbongkok-bongkok lalu mengantar mereka ke 
sudut di mana terdapat meja kosong yang cepat dibersihkannya dengan kain yang selalu tergantung di 
pundaknya. 


“Toanio hendak pesan apa? Dan Kongcu?” tanyanya ramah. 


“Keluarkan mi, daging dan sayur terbaik untuk dua orang, kemudian harus engkau sendiri yang melayani 
kami karena kami ingin bicara denganmu.” 


Pelayan itu membelalakkan matanya yang kecil sipit, tetapi lalu tersenyum-senyum dan mengangguk- 
angguk seperti seekor ayam sedang makan beras. “Baik, Toanio, baik...“ dan dia lalu mengundurkan diri 
untuk memenuhi pesanan Mauw Siauw Mo-li itu. 


“Dialah yang ketika itu ditanyai oleh gadis yang kumaksudkan, maka aku minta dia yang melayani klta,” 
bisik wanita cantik itu kepada Tek Hoat yang hanya mengangguk. 


Pelayan itu datang membawa masakan dan arak yang dipesan, kemudian setelah mengatur semua itu di 
atas meja, dia berdiri tak jauh dari situ sambil tersenyum-senyum dan siap untuk melayani dua orang ini 
kalau-kalau membutuhkan sesuatu. 


Mauw Siauw Mo-li mengajak Tek Hoat makan minum tanpa berkata-kata. Baru setelah dia merasa 
kenyang dan menyusut bibirnya yang merah dan berminyak itu dengan sapu tangan, dia memberi isyarat 
kepada pelayan itu untuk mendekat. Si pelayan mendekat dan membongkokkan tubuhnya agar kepalanya 
lebih dekat dengan wanita itu untuk mendengarkan apa yang hendak dikatakan wanita itu. 


“Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu dan kau harus menjawab sejujurnya dan sebenarnya. 
Kalau kau memberi keterangan yang menyenangkan, jangan khawatir, aku akan memberi hadiah 
kepadamu. Tapi jika kau berbohong atau menyembunyikan sesuatu, pedangku tidak akan segan-segan 
untuk menyembelih lehermu.” 


“Uhhhhh...! Ti... tidak... mana saya berani...“ Pelayan gendut itu berkata dan tubuhnya menggigil. 


Mauw Siauw Mo-li terkekeh sehingga empat orang pria yang duduk di meja yang tidak jauh dari situ 
menoleh semua. Melihat wanita cantik itu terkekeh genit dan matanya mengerling penuh daya tarik kepada 
mereka, empat orang laki-laki yang melihat pakaiannya tentu terdiri dari kongcu yang beruang itu juga 
tersenyum-senyum. Bahkan seorang di antara mereka yang termuda, usianya paling banyak tiga puluh 
tahun, pakaiannya rapi dan indah, mengedipkan mata kepada Mauw Siauw Mo-li. Sambil terkekeh genit 
wanita ini membalas dengan kedipan mata kanan sehingga laki-laki itu kelihatan girang bukan main lalu 
minum araknya. Mereka berempat lalu tertawa-tawa dan berbisik-bisik. Tek Hoat melihat ini semua dengan 
hati muak, akan tetapi dia pura pura tidak tahu dan diam saja, hanya memandang kepada pelayan gendut 
itu. 


Setelah sedikit gangguan main mata dengan empat orang pria itu, Mauw Siauw Mo-li kembali menghadapi 
pelayan dan mulailah dia bertanya, “Beberapa hari yang lalu aku juga makan di sini...“ 


“Ahhh, saya ingat, Toanio. Saya ingat, maka ketika Toanio datang tadi, saya cepat menyambut karena 
saya merasa pernah melihat Toanio...,“ pelayan itu cepat berkata. 
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“Dan pada waktu itu, engkau melayani seorang gadis cantik berbaju sutera merah indah dan membawa 
payung. Dia bertanya kepadamu tentang seorang gadis cantik yang dibawa dengan paksa oleh seorang 
kakek.” Mauw Siauw Mo-li membiarkan pelayan itu mengerutkan alis mengingat-ingat. 


Ketika dia membayangi gadis yang dijumpainya di tepi jalan di dusun Khun-kwa tak jauh dari kota ini, dia 
terus mengikuti gadis itu sampai gadis itu memasuki rumah makan di kota ini. Akan tetapi karena pada 
waktu itu terdapat banyak sekali tamu dan suasana amat berisik, maka dia tidak dapat mendengarkan 
percakapan antara gadis itu dan pelayan gendut ini dengan jelas, hanya melihat si gendut ini menggerak- 
gerakkan tangan. Pada waktu itu dia tidak begitu memperhatikan, bahkan tidak mempedulikan urusan itu, 
akan tetapi setelah dia berniat membantu Tek Hoat, barulah dia teringat bahwa yang dimaksudkan oleh 
gadis itu tentulah Puteri Syanti Dewi. 


“Ahhh, sekarang saya ingat, Toanio. Benar..., gadis membawa payung..." 


“Nah, dengarlah. Aku juga ingin mencari gadis yang dibawa oleh kakek itu. Ke manakah mereka?” Lalu dia 
menambahkan, “Awas, jangan berbohong kau!” 


“Aihhh, mana saya berani berbohong? Saya akan menceritakan kepada Toanio seperti yang saya 
ceritakan kepada nona itu, seperti yang saya ketahui. Memang ada kakek dan gadis seperti yang 
dimaksudkan itu makan di sini, akan tetapi tentu saja saya tidak tahu ke mana mereka pergi. Hanya di 
waktu makan, saya mendengar kakek itu menyebut-nyebut pantai Laut Po-hai. Hanya itulah yang saya 
ketahui dan demikian pula saya ceritakan kepada gadis itu, Toanio.” 


“Pantai Lautan Po-hai?” Tek Hoat mengulang dan alisnya berkerut. “Kalau begitu, aku akan menyusul ke 
sana!” katanya dan alisnya berkerut makin dalam ketika dia melihat Mauw Siauw Mo-li sudah tersenyum- 
senyum dan bermain mata lagi dengan laki-laki berbaju kuning di meja lain itu. Ternyata Siluman Kucing ini 
tidak mendengarkan atau mempedulikan keterangan si pelayan sama sekali, tetapi asyik bermain mata 
dengan laki-laki itu! 


Tiba-tiba laki-laki itu yang agaknya sudah setengah mabuk dan tidak kuat menyaksikan permainan mata 
dan bibir Mauw Siauw Mo-li, berdiri dan dengan langkah yang agak terhuyung dia menghampiri meja 
wanita itu, berpegang pada ujung meja dan dengan berdiri tidak lurus, agak tergoyang-tergoyang, dia 
tersenyum lebar kepada Mauw Siauw Moili. 


“He-he-he, engkau... he-he, cantik seperti bidadari... mari kita makan minum bersama... he-he-he, tentu 
kita berdua akan senang sekali...” 


“Prattt...!” 


Laki-laki itu menjerit dan menutupi mukanya yang disiram kuah panas oleh Mauw Siauw Mo-li. Bukan 
hanya karena kuah itu panas yang membuat laki-laki itu kini bergulingan dl atas lantai sambil menjerit-jerit, 
akan tetapi karena kuah itu dilemparkan dengan pengerahan tenaga sakti oleh Mauw Siauw Mo-li yang kini 
tertawa terkekeh-kekeh dan suara ketawa ini mengandung suara seekor kucing! Tek Hoat mengerutkan 
alisnya, akan tetapi duduk saja dengan tenang. 


Tentu saja tiga orang laki-laki lain yang duduk di meja sebelah menjadi terkejut dan marah sekali melihat 
teman mereka bergulingan seperti itu. Mereka menyangka bahwa teman mereka itu dipukul atau terkena 
senjata lain karena kalau hanya kuah, tidak mungkin teman mereka sampai menderita seperti itu. Serentak 
mereka bangkit dan lari menghampiri meja Mauw Siauw Mo-li. 


“Kau apakan teman kami?” bentak mereka. 
“Hi-hik, dia terlalu mabuk dan kalian juga!” 


Kini berhamburanlah mangkok-mangkok beserta sumpit-sumpit dari atas meja di depan wanita itu dan 
terdengar suara berteriak-teriak kesakitan dan tiga orang laki-laki ini pun terpelanting dan roboh 
bergulingan seperti teman mereka yang pertama. Muka mereka luka-luka, ada yang tertusuk sumpit 
matanya, ada pula yang pecah pelipisnya terkena sambaran mangkok yang menghantam kepala sampai 
pecah mangkok itu sehingga pecahannya melukai muka. Tentu saja restoran itu segera menjadi geger dan 
para tamu banyak yang lari keluar. 
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Melihat ini, hati Tek Hoat terasa muak dan dia lalu bangkit berdiri, terus keluar dari tempat itu tanpa 
mempedulikan Mauw Siauw Mo-li lagi. Wanita ini cepat memburu. 


“Ehh, nanti dulu, Ang-sicu...!” Dia mengejar, akan tetapi Tek Hoat tidak menengok lagi, bahkan tidak peduli 
ketika Mauw Siauw Mo-li melangkah di sampingnya dan mereka keluar dari kota itu. 


Setelah mereka jauh meninggalkan pintu gerbang kota, dan melihat Tek Hoat sama sekali tidak 
mempedulikannya, Mauw Siauw Mo-li lalu berkata, “Ang-sicu, apakah kau marah kepadaku?” 


Tek Hoat tidak menjawab dan ketika untuk kedua kalinya Mauw Siauw Mo-li bertanya sambil memegang 
tangannya, Tek Hoat malah mengibaskan tangan itu terlepas dan membalik, matanya memancarkan sinar 
berkilat. “Pergilah dan jangan membikin aku merah!” hardiknya. Dia sudah siap untuk menyerang! 


“Eh, ehh, Ang Tek Hoat!” Mauw Siauw Mo-li berkata dengan alis berkerut. “Berhari-hari aku selalu bersikap 
hormat dan baik kepadamu, akan tetapi mengapa engkau sama sekali tidak memandang sebelah mata 
kepadaku? Lupakah engkau bahwa aku berada di sampingmu karena hendak membantumu mencari 
Syanti Dewi?” 


Tek Hoat menghela napas. Benar juga, betapa pun wanita ini telah berusaha membantu menemukan 
kembali jejak Syanti Dewi. Kembali dia menarik napas panjang dan agak mereda kemarahannya. "Sepak 
terjangmu membuat aku kesal dan marah.” 


Mauw Siauw Mo-li tersenyum. Mulut yang bibirnya merah basah itu terbuka sehingga nampak deretan gigi 
yang rapi dan putlh, rongga mulut yang merah seperti daging mentah yang masih segar. Melihat pemuda 
itu reda kemarahannya, hati wanita ini menjadi gembira kembali. 


“Sepak terjangku yang manakah yang tidak menyenangkan hatimu?” tanyanya halus, sikapnya merendah. 


Ang Tek Hoat merasa tidak enak hatinya. Mengapa dia mempedulikan benar apa yang sudah dilakukan 
oleh wanita ini? “Perbuatanmu terhadap empat orang di restoran itu memuakkan hatiku!” akhirnya dia 
berkata dengan terus terang menyatakan isi hatinya. 


“Ehhh?? Hi-hik, Ang-sicu yang baik. Mereka adalah laki-laki tak berharga yang sudah sepantasnya dihajar! 
Perlukah orang-orang macam mereka itu diperlakukan dengan baik dan dihormati?” 


Mereka saling pandang sejenak dan Tek Hoat mendengus lalu membuang muka. “Aku tidak membela 
mereka atau siapa pun juga. Akan tetapi, engkau telah bermain mata dengan mereka, lalu menyiksa 
mereka. Siapa tidak menjadi sebal melihatnya?” 


Senyum itu melebar, mata yang masih indah itu terbelalak dan dari kerongkongannya terdengar suara 
lembut seperti suara seekor kucing kalau dibelai. “Jadi engkau... engkau memperhatikan semua itu? Dan 
hatimu tidak senang melihat aku bermain mata dengan mereka?” Pandang mata itu kini penuh selidik. 


Wajah Tek Hoat menjadi merah. 


“Sudahlah! Aku tidak peduli apa yang akan kau lakukan, akan tetapi di depanku selama kita melakukan 
perjalanan bersama, kau tidak boleh bertindak seperti itu yang hanya menimbulkan kekesalan hatiku.” 


“Aihhh... Sicu. Sungguh aneh sekali mendengar ini dari mulutmu. Bukankah aku kini berhadapan dengan Si 
Jari Maut? Bukankah dalam hal kekerasan, aku sendiri masih boleh berguru kepada Si Jari Maut? Kita 
berdua adalah orang-orang dari golongan hitam, tindakan kekerasan merupakan kesenangan kita, 
kepandaian dan kekerasan merupakan hukum kita. Ataukah terjadi hal mukjijat di mana Si Jari Maut telah 
berubah menjadi lemah dan lunak, si harimau ganas yang gagah perkasa telah berubah menjadi seekor 
domba yang jinak?” 


“Sudahlah! Jangan sebut-sebut tentang Si Jari Maut... Aku benci kepadanya! Aku benci...” Tek Hoat lalu 
membalikkan tubuh dan melanjutkan perjalanannya ke timur. 


Mauw Siauw Mo-li tersenyum dan mengikutinya terus tanpa berani bicara apa-apa lagi sampai mereka 
berdua berhenti di dalam hutan karena malam telah tiba dan malam itu gelap sekali tiada bulan, hanya ada 
sedikit bintang yang tidak cukup terang untuk memungkinkan mereka melakukan perjalanan melewati 
hutan lebat itu. 
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Seperti biasa, Tek Hoat tidak pernah mau repot-repot dan setelah bersemedhi beberapa lama lalu tidur 
sambil bersandar pada batang pohon, dan kembali Mauw Siauw Mo-li yang bekerja mengumpulkan kayu 
dan daun kering, membuat api unggun dan duduk melamun. Sampai lama wanita ini memandang ke arah 
Tek Hoat yang sudah tidur pulas karena kehangatan api unggun mendatangkan kantuk pada matanya 
yang dibayangi kedukaan dan kekhawatiran dan pada tubuhnya yang lelah. 


Berkali-kali Mauw Siauw Mo-li menarik napas panjang, mengamati wajah yang ditimpa api unggun itu, 
wajah seorang pemuda yang kelihatan masih remaja kalau sedang tidur memejamkan mata seperti itu. 
Lenyaplah garis-garis kekerasan di wajah Tek Hoat. Di waktu tidak tidur, maka tarikan dagu yang 
mengeras, dan pandang matanya yang memancarkan ketajaman yang menusuk, serta bayangan muram 
pada wajah yang kelihatannya tidak acuh, semua itu membuat wajah Si Jari Maut menjadi matang dan 
menyeramkan. 


Akan tetapi di waktu tidur seperti itu, lenyaplah sifat-sifat Si Jari Maut dan wajah itu membayangkan 
seorang pemuda yang patut dikasihan! Teringat betapa selama berhari hari dia tak berhasil ‘mendekati’ 
pemuda ini, Mauw Siauw Mo-li menarik napas panjang penuh penyesalan, kekecewaan dan juga 
penasaran. Jarang ada pria yang sanggup bertahan terhadap rayuan mautnya. Baru kerling dan 
senyumnya saja tadi telah membuat empat orang laki-laki di restoran itu tergila-gila. Dan rayuan-rayuannya 
dahulu pernah menundukkan putera dari Pendekar Siluman! 


Kalau dia mengenang kembali peristiwa itu, terdapat rasa kebanggaan yang luar biasa di dalam lubuk 
hatinya. Entah sudah berapa ratus, berapa ribu orang pria yang jatuh bertekuk lutut di depan kakinya, yang 
mabuk kepayang dalam pelukan dan belaiannya, namun kalau dia terkenang kepada Suma Kian Bu, 
putera Pendekar Super Sakti dari Pulau Es, jantungnya berdebar penuh kebanggaan! Betapa bangganya 
mengenangkan betapa pemuda Pulau Es itu, yang tampan sekali dan gagah perkasa, pernah mabuk 
kepayang di dalam pelukan dan belaiannya, pernah menjadi kekasihnya. Dialah yang memperoleh 
perjakanya pemuda sakti itu! 


Kembali dia memandang wajah Tek Hoat. Pemuda ini tidak banyak selisihnya dengan Suma Kian Bu. 
Sama muda, sama tampan, dan sama gagah perkasa. Perbedaannya yaitu, kalau Suma Kian Bu adalah 
seorang tokoh dari golongan putih yang selalu menentang kejahatan, adalah Ang Tek Hoat sebaliknya, 
seorang tokoh hitam yang mengerikan, yang berjuluk Si Jari Maut! Jadi lebih cocok dengan dia! 


“Aihhh... mengapa engkau begitu angkuh...?” keluhnya, membayangkan betapa akan nikmatnya kalau 
malam itu dia dapat terbuai dalam pelukan pemuda itu. 


Sudah berhari-hari dia tak pernah berdekatan dengan pria, padahal Tek Hoat si pemuda ganteng ini setiap 
hari berada di sampingnya. Sungguh keadaannya seperti seekor kucing kelaparan yang dekat dengan 
daging segar, akan tetapi tidak dapat menerkam daging yang menggairahkan itu! 


Tiba-tiba Mauw Siauw Mo-li mendengar suara yang tidak wajar. Dia lalu bangkit dan melirik ke arah Tek 
Hoat. Masih tidur nyenyak pemuda itu. Dengan gerakan ringan dan tanpa mengeluarkan suara, Mauw 
Siauw Mo-li meninggalkan api unggun, menyelinap di antara pohon-pohon yang gelap. Tak lama kemudian 
dia melihat lima orang laki-laki dan di antara mereka terdapat dua yang dikenalnya, karena dua orang ini 
adalah dua orang di antara empat orang yang tadi dihajarnya di restoran. Mauw Siauw Mo-li tersenyum. 


Dia sedang 'haus' dan kini datang lima orang laki-laki. Setidaknya ada dua orang di antara mereka yang 
masih cukup muda dan tidak buruk. Lumayan untuk memuaskan kehausannya yang datang menyiksa 
karena selalu dekat dengan Tek Hoat yang tidak mempedulikannya. Akan tetapi tiba-tiba dia teringat akan 
sesuatu dan senyumnya melebar. Mengapa tidak? Mungkin ini merupakan jalan dan siasat yang amat baik, 
pikirnya. Cepat dia membuka kancing bajunya luar dalam sehingga dadanya kelihatan terbuka dan 
sebagian dari bukit-bukit dadanya nampak. Lalu dia berjalan memapaki lima orang itu. 


“Ohhh...!” Dia menahan seruannya ketika sudah berhadapan dengan mereka. 


Lima orang laki-laki itu terkejut, akan tetapi seorang dari mereka yang mengenal Mauw Siauw Mo-li 
berseru, “Ini dia siluman itu!” 


Dan mereka berlima lalu menyerbu Mauw Siauw Mo-li. Wanita ini mengelak ke sana-sini dan menangkis, 
akan tetapi tiba-tiba sebuah pukulan mengenal pundaknya dan dia terhuyung. Lima orang itu menerkam 
dan Mauw Siauw Mo-li mempertahankan diri mati matian sehingga pakaiannya koyak-koyak. 
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“Tolonggg...! Toloonggggg... Ang-sicu...!” Terdengar dia menjerit-jerit. 


Tek Hoat terbangun dan terkejut mendengar jeritan itu. Otomatis dia meloncat dalam keadaan sadar 
sepenuhnya dan di lain saat dia telah berlari cepat menuju ke arah datangnya suara itu. Dan ketika dia tiba 
di tempat itu, apa yang dilihatnya membuat Tek Hoat mengerutkan alis saking marahnya. Dia melihat 
Mauw Siauw Mo-li rebah terlentang di atas tanah, pakaiannya tidak karuan dan di sana-sini terbuka, 
sedangkan lima orang laki-laki sedang memegangi tubuh yang meronta-ronta itu! Dia tidak tahu betapa di 
dalam gelap itu, Mauw Siauw Mo-li masih sempat melirik ke arah Tek Hoat. 


“Uhhh... uhhhhh... keparat kalian... iiihhhhh, tolooonggggg...!” 


“Jahanam...!” Tubuh Tek Hoat mencelat ke tempat itu, kemudian kaki tangannya cepat bergerak-gerak, jari 
tangannya seperti senjata ampuh menyambar-nyambar lima kali dan lima orang laki-laki itu terlempar ke 
sana-sini dan roboh tak dapat bangkit kembali, di dahi dan muka yang tercium jari-jari tangan itu kini 
terdapat bekas tapak tangan menghitam dan tubuh mereka tidak bernyawa lagi! 


“Uuuhhhhh... hu-huuuk, Sicu...” Mauw Siauw Mo-li mengeluh, bangkit berdiri lalu lari menubruk Tek Hoat 
sambil menangis. Kedua lengannya merangkul leher pemuda itu dan mukanya menangis di atas dada Tek 
Hoat. 


Pemuda ini tertegun dan bengong memandang ke arah lima orang laki-laki yang telah menjadi mayat itu. 
Dia menuduk, lalu memandang ke arah muka yang tersembunyi di dadanya sambil bertanya, “Kenapa... 
apa yang terjadi...?” 


Akan tetapi tiba-tiba Mauw Siauw Mo-li mengangkat mukanya dan menyambut muka pemuda yang 
menunduk itu dengan ciuman pada mulutnya! 


Sejenak saking kagetnya Tek Hoat tak dapat berbuat apa-apa dan sepenuhnya merasakan ciuman yang 
berapi-api itu. Bibir Mauw Siauw Mo-li terasa basah dan panas sekali. Akan tetapi ketika Tek Hoat 
merasakan lidah wanita itu menjilat-jilat, dia cepat melepaskan rangkulan wanita itu dan melangkah 
mundur, memandang kepada wajah yang merah itu, mata yang meredup seperti mengantuk, cuping hidung 
yang kembang kempis, pernapasannya yang memburu, terengah-engah dan mulut yang agak terbuka itu. 


“Apa yang kau lakukan ini?” dia membentak. 


“Tek Hoat... ahhh, Tek Hoat...” Mauw Siauw Mo-li mengembangkan kedua lengannya, akan memeluk lagi, 
namun Tek Hoat memandangnya dengan bengis dan melangkah mundur lagi. 


“Mo-li, apa yang kau lakukan ini?” kembali dia membentak. 


“Tek Hoat... ahhh, betapa besar rasa bahagia dan terima kasihku... sebab engkau telah menyelamatkan 
aku dari pada penghinaan... lihatlah pakaianku... dan mereka... mereka jahanam-jahanam itu...“ Mauw 
Siauw Mo-li meraba dadanya yang hampir telanjang sama sekali, menggerakkan jari-jarinya seperti 
membelai dadanya sendiri. 


Tek Hoat membuang muka. “Huh, kau... kau telah menipuku, Mo-li!” Tek Hoat berseru marah dan kini dia 
memandangi lima orang yang telah menjadi mayat itu. “Kau pura pura kalah oleh mereka, memancingku 
agar aku turun tangan.” 


“Tidak... tidak... aku... aku hampir...“ 


“Cukup! Tak perlu bersandiwara lagi! Mereka itu hanyalah laki-laki lemah, sekali serang mereka roboh dan 
tewas. Engkau yang berkepandaian tinggi, jangankan baru dikeroyok lima orang seperti ini, biar ada lima 
puluh orang engkau tidak akan kalah. Akan tetapi engkau sengaja mengalah dan aku... si tolol... aku 
terlebak! Dasar engkau wanita iblis! Siluman betina kejam!” 


Tiba-tiba Mauw Siauw Mo-li terkekeh genit. “Hi-hi-hik, dan engkau Si Jari Maut telah memperlihatkan 
kehebatanmu! Lihat tapak jarimu di dahi dan pipi mereka, Tek Hoat. Bukankah engkau masih Si Jari Maut 
dan aku adalah Mauw Siauw Mo-li? Kita berdua memang cocok sekali bukan? Kita satu golongan dan 
pantas menjadi kawan akrab, bukan? Mana aku cocok dengan laki-laki macam mereka, yang lemah? Kita 
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seperti sajak dengan nyanyian, apakah tidak terasa olehmu betapa saat ini tubuh kita saling membutuhkan, 
betapa nikmat ciuman tadi, Tek Hoat?” 


“Wuuuuuttttt...!” 


Jari tangan Tek Hoat menyambar, akan tetapi dengan gesit Mauw Siauw Mo-li dapat mengelak dari 
sambaran jari tangan maut itu. 


“Perempuan tak tahu malu!” Tek Hoat memaki karena marah sekali, marah yang ditimbulkan oleh 
penyesalan mengapa dia tadi menyambut ciuman itu dengan sepenuh hatinya, mengapa tadi bibirnya 
menyambut dengan kecupan penuh rangsangan nafsu birahi! Tadi, pada saat mulutnya bertemu dengan 
mulut Mauw Siauw Mo-li, seluruh kerinduannya terhadap Syanti Dewi tertumpahkan dan tersalurkan dalam 
ciuman itu dan tentu saja hal itu terasa oleh Mauw Siauw Mo-li. 


“Hi-hi-hik, Tek Hoat. Tak perlu engkau mengingkari suara hatimu sendiri, kebutuhan jasmanimu sendiri. 
Marilah, Tek Hoat, marilah ke dalam pelukanku. Sudah lama aku tergila-gila dan rindu kepadamu!” 


“Wuuuttttt... brakkkkk!” 


Sebatang pohon roboh oleh hantaman tangan Tek Hoat, lalu pemuda ini membalikkan tubuhnya dan 
dengan muka panas dia meninggalkan hutan itu. Mauw Siauw Mo-li mengejarnya, namun Tek Hoat tidak 
mau berhenti dan terus melangkah maju, meraba raba dalam gelap, melawan hambatan duri-duri dan 
cabang-cabang pohon yang menjuntai ke bawah, tersaruk-saruk dalam kegelapan malam. Pada keesokan 
harinya, dia berhasil keluar dari hutan itu. 


“Tek Hoat tunggu...!” Terdengar teriakan dari belakang. 


“Keparat...!” Tek Hoat berhenti dan membalikkan tubuh, matanya bernyala dan dia mengambil keputusan 
untuk membunuh wanita itu. 


Mauw Siauw Mo-li menghampiri dan ketika dia melihat sikap Tek Hoat, melihat sinar maut dalam pandang 
mata pemuda itu, dia berhati-hati dan tidak mau terlalu mendekat. Tangannya sudah siap di pinggangnya, 
di mana tersimpan senjata rahasianya yang amat hebat, yaitu bahan peledak. 


“Tunggu, Tek Hoat. Aku tidak akan main-main lagi, aku bicara sungguh-sungguh. Dengarlah, engkau tidak 
akan berhasil menemukan Syanti Dewi tanpa bantuanku. Kau kira di mana engkau akan dapat menyusul 
Syanti Dewi?” 


Bicara tentang Syanti Dewi, tentu saja Tek Hoat menjadi tertarik sungguh pun dia masih marah. “Di pantai 
Po-hai, di mana lagi? Dan aku tidak butuh bantuanmu.” 


“Hemmm, jangan sombong kau, Tek Hoat. Pantai Po-hai merupakan pantai yang amat luas, apakah kau 
hendak menjelajahi seluruh pantai di sepanjang teluk itu? Sampai berapa tahun kau akan berhasil? 
Sebaliknya, kalau kau mau menerima bantuanku, aku tahu dan mengenal seorang kakek yang tinggal di 
pantai Pohai, seorang kakek yang lihai, dan aku berani bertaruh bahwa agaknya kakek itulah yang 
dimaksudkan orang, kakek yang singgah di restoran itu bersama Syanti Dewi.” 


Tentu saja Tek Hoat menjadi tertarik sekali, akan tetapi dia masih curiga dan tidak mau percaya begitu 
saja. “Mo-li, kalau engkau mempermainkan aku sekali ini, demi Tuhan, aku tentu akan membunuhmu!” 


“Hi-hik, kau kira aku wanita macam apa mudah saja kau bunuh? Pula, perlu apa aku main-main denganmu 
kalau aku benar-benar cin... ehh, suka kepadamu?” 


“Kalau begitu, katakan siapa kakek itu dan di mana tempat tinggalnya?!” 


“Hemm, nanti dulu, jangan mau enaknya saja. Telah kukatakan bahwa aku suka sekali kepadamu, Tek 
Hoat. Engkaulah satu-satunya pria yang cocok berada di sampingku, sebagai... apa pun, pendeknya, 
sebagai sahabat. Oleh karena itu, tidak mungkin aku memberi tahu kepadamu lalu engkau pergi 
meninggalkan aku begitu saja. Kalau kau mau berbaik denganku, mau melakukan apa yang kuminta, aku 
akan mengantarmu ke tempat kakek itu dan aku akan membantumu mencari sampai kita dapat 
menemukan kembali Puteri Syanti Dewi. Bagaimana?” 
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Tek Hoat mengerutkan alisnya, berpikir-pikir. Dia tidak mungkin dapat memaksa wanita ini untuk mengaku. 
Andai kata dia dapat mengalahkan Mauw Slauw Mo-li sekali pun, agaknya wanita seperti dia itu tidak akan 
mau mengaku biar dibunuh sekali pun. Lebih menguntungkan berbaik dengan orang seperti ini dari pada 
memusuhinya, apa lagi dia memang amat membutuhkan petunjuknya agar dapat menemukan kembali 
Syanti Dewi yang hilang. 


“Baiklah, Mo-li, akan tetapi engkau pun tahu bahwa orang macam aku takkan menuruti permintaanmu 
begitu saja kalau permintaan itu tidak cocok dengan rasa hatiku. Seperti juga engkau, aku pun tidak takut 
mati. Kita bersahabat, cukup sekian saja, jangan mengharapkan yang bukan-bukan.” 


Mauw Siauw Mo-li adalah seorang wanita yang sudah banyak mengenal pria, sudah memiliki banyak sekali 
pengalaman, maka jawaban ini tidak mengecilkan hatinya. Dia maklum bahwa dalam hubungan antara pria 
dan wanita, yang penting adalah keakraban lebih dulu, karena dari keakraban ini mudah sekali berubah 
menjadi cinta! Pendekatan antara minyak dengan api memang tidak begitu saja menimbulkan kebakaran, 
akan tetapi setidaknya membuka kesempatan besar sekali untuk terjadinya kebakaran itu, dan dengan 
pengalamannya, dengan kecantikannya dan tubuhnya yang masih padat dan nampak muda, dia akan 
dengan mudah menimbulkan kebakaran itu. 


“Baiklah, Tek Hoat. Dan langkah pertama setelah kita menjadi sahabat adalah agar engkau jangan 
menyebutku Mo-li (Iblis Betina) lagi. Betapa tidak enaknya mendengar sebutan itu dari mulut seorang... 
sahabat. Namaku adalah Lauw Hong Kui. Nama yang indah sekali, bukan? Memang mendiang orang 
tuaku pandai memilih nama untuk anaknya. Nah, mulai sekarang kau sebut saja namaku seperti aku 
menyebut namamu.” 


Tentu saja hal semacam itu tidak terlalu dipedulikan benar oleh Tek Hoat. “Baiklah, Hong Kui. Dan mari kita 
melanjutkan perjalanan.” 


Mauw Siauw Mo-li tersenyum manis, sepasang matanya bersinar penuh kegembiraan mendengar 
namanya disebut oleh Tek Hoat. “Mari, Tek Hoat, mari kita datangi kakek itu!” 


Kedua orang itu melanjutkan perjalanan, jalan berendeng dan kalau dilihat dari jauh memang mereka itu 
serasi sekali. Yang pria tampan gagah, yang wanita cantik manis. Hanya kalau dilihat dari dekat dengan 
penuh perhatian baru dapat diketahui bahwa yang wanita jauh lebih tua dan memang banyak berbeda usia 
mereka. Tek Hoat berusia kurang lebih dua puluh tiga tahun, sedang Lauw Hong Kui, Siluman Kucing itu, 
paling sedikitnya berusia tiga puluh lima tahun. Mereka melakukan perjalanan menuju ke timur, menuju ke 
pantai Teluk Po-hai..... 
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Setelah berhasil memperoleh ramuan obat seperti yang dipesan oleh Sai-cu Kai-ong untuk mengobati 
kakaknya, Kian Bu dan Siauw Hong dengan cepat meninggalkan kota kecil di perbatasan Ho-pei sebelah 
barat itu untuk kembali ke puncak Nelayan di pegunungan Tai-hang-san, yaitu tempat tinggal Sai-cu Kai- 
ong. Obat yang dicarinya itu agak sukar sehingga mereka berdua telah melewati beberapa buah kota, 
barulah dapat membeli di toko obat dalam kota di perbatasan itu, setelah melakukan perjalanan dua hari! 
Maka kini, khawatir kalau ditunggu-tunggu oleh Sai-cu Kai-ong, dua orang muda Itu bergegas pulang. 


Dalam perjalanan ini, Kian Bu mencoba ilmu kepandaian berlari cepat dari pengemis muda yang sekarang 
telah berpakaian biasa itu, dan dengan kagum dia mendapatkan kenyataan bahwa Siauw Hong benar- 
benar merupakan seorang pemuda remaja yang memiliki dasar ilmu kepandaian tinggi yang hanya perlu 
dimatangkan saja. 


Ketika mereka melewati jalan sunyi dan berbatu-batu di luar sebuah dusun, ditimpa terik matahari lewat 
tengah hari yang masih bersinar sepenuh kekuatannya, tiba-tiba pada suatu tikungan jalan Siauw Hong 
berseru, “Ehh, ada orang berkelahi...!” 


Kian Bu juga sudah melihatnya. Agak jauh di depan, dia melihat dua orang sedang berkelahi dan dari jauh 
sudah dapat dilihat bahwa dua orang yang sedang berkelahi itu keduanya menggunakan ilmu silat yang 
cukup hebat. Dan di tepi jalan nampak rebah seorang laki-laki yang bergerak-gerak lemah. 


“Siauw Hong, jangan engkau sembarangan mencampuri urusan mereka sebelum kita mengetahui duduk 
persoalan,” bisik Kian Bu dan Siauw Hong mengangguk. 
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Setelah mereka tiba di tempat itu, Siauw Hong melihat bahwa yang rebah itu adalah seorang laki-laki tua 
yang gagah kelihatannya, dan agaknya dia itu telah terluka. Dia menggigit bibir dan menahan rasa nyeri, 
akan tetapi tidak pernah terdengar keluhan dari mulutnya. 


Ketika dia melihat mereka yang berkelahi, Siauw Hong terkejut karena dia mengenal bekas teman 
seperjalanannya, yaitu Kang Swi, si pemuda royal yang menjadi pengawal dari Gubernur Ho-nan! Ada pun 
yang menjadi lawan Kang Swi adalah seorang gadis cantik berbaju hijau yang hidungnya mancung. Siauw 
Hong tertarik sekali. Dia maklum betapa lihainya Kang Swi karena dia pernah bertanding dengan pemuda 
kaya raya itu di atas panggung lui-tai ketika diadakan sayembara pemilihan pengawal oleh Gubernur Ho- 
nan dan dia harus mengakui keunggulan Kang Swi. Akan tetapi kini Kang Swi seperti terdesak oleh wanita 
baju hijau yang amat lihai itu! 


Kian Bu juga memandang dengan tertarik dan kagum. Dia mengenal gadis baju hijau yang hidungnya 
mancung itu. Pernah dia bertemu dengan wanita ini di dalam restoran. Bahkan wanita ini pernah menjamu 
para tamu dan membayar harga makanan dan minuman mereka, termasuk dia. Dan kemudian muncul 
seorang pemuda yang kulitnya putih, matanya agak biru dan rambutnya coklat yang diakui sebagai suheng 
oleh wanita hijau itu dan mereka berdua kemudian terluka dan pingsan oleh jarum-jarum beracun dari 
huncwe yang dilepas oleh Boan-wangwe. Benar, dia mengenal wanita itu dan kini diam-diam dia 
memperhatikan betapa Kang Swi repot juga menghadapi wanita baju hijau yang gerakannya amat cepat 
dan aneh itu, mengandung gerakan liar yang tidak dia kenal. Entah dari cabang persilatan apakah ilmu silat 
yang dimainkan oleh wanita baju hijau ini. 


Melihat Kang Swi terdesak dan gerakan pemuda tampan itu agak kaku, Kian Bu hanya menarik napas 
panjang. Dia tahu bahwa pemuda tampan itu masih menderita luka akibat bentrok dengan dia ketika 
mereka memperebutkan Pangeran Yung Hwa di gubernuran Ho-nan. Beberapa kali Kang Swi terdesak dan 
terhuyung menyeringai tanda bahwa dia merasa nyeri di dalam tubuhnya. Akan tetapi baik dia sendiri mau 
pun Siauw Hong, kini telah menganggap Kang Swi sebagai musuh karena pemuda itu telah menjadi kaki 
tangan Gubernur Ho-nan yang dianggap memberontak, maka mereka berdua hanya menonton saja ketika 
melihat Kang Swi terdesak. 


Sementara itu, pada saat Kang Swi melirik dan mengenal Kian Bu dan Siauw Hong, mukanya menjadi 
merah karena marahnya. Kedua orang itu tadinya adalah sahabat sahabat baiknya, yang tidak saja pernah 
melakukan perjalanan dengan dia, malah di dalam perjalanan mengobrol dan bergurau sebagai sahabat. 
Bukan itu saja, malah dia sudah membelikan kuda tunggangan untuk mereka! Akan tetapi kini mereka 
hanya menonton, padahal dia terdesak oleh lawan yang lihai ini. Hatinya terasa mendongkol bukan main 
dan kemarahannya memuncak, maka dia kemudian mengeluarkan suara melengking nyaring, tubuhnya 
meloncat dan menerjang ke arah lawan dengan pukulan tangan kanan yang dimiringkan. 


Kian Bu terkejut melihat serangan dahsyat ini. la mengenal pukulan sakti, maka karena dia 
mengkhawatirkan keselamatan gadis baju hijau itu, dia berseru, “Awasss...!” 


Namun terlambat sudah. Pukulan itu datang dengan dahsyatnya dan tidak mungkin dapat dielakkan lagi, 
kecuali ditangkis. Dan wanita baju hijau itu pun agaknya tidak takut menghadapi pukulan itu. Dia 
mengangkat lengannya menangkis sambil mengerahkan seluruh tenaganya, apa lagi karena mendengar 
seruan Kian Bu. 


“Desssss...!” 


Hebat sekali pertemuan antara dua lengan yang mengandung tenaga sinkang dahsyat itu. Akibatnya 
hebat, tubuh Kang Swi terpelanting dan dia terbanting jatuh berdebuk, sedangkan kedua kaki gadis baju 
hijau itu ambles ke dalam tanah sampai setengah lutut dalamnya! 


Sambil menyeringai, gadis berbaju hijau itu menarik kedua kakinya dari dalam tanah dan menggoyangkan 
lengan kanannya yang beradu dengan lengan lawan tadi karena terasa ngilu dan panas. 


“Reettttt...!” 


Kagetnya bukan main melihat betapa lengan bajunya sebatas siku terlepas dan ternyata lengan baju itu 
robek dan putus seperti digunting dan copot dari lengannya. Dia cepat memeriksa lengannya dan di bagian 
lengan yang tadi bertemu dengan lengan lawan nampak terluka melintang dan mengucurkan darah, 
kulitnya robek seperti terkena bacokan pedang atau golok. Bukan main kaget dan herannya. Dia tahu jelas 
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bahwa lawannya itu tadi ketika memukul tidak mempergunakan senjata apa pun, akan tetapi lengannya 
yang dipakai menangkis terluka, bahkan lengan bajunya terobek. 


Memang jarang sekali orang menyaksikan ilmu seperti yang dipergunakan oleh Kang Swi tadi. Dia sendiri 
pun jarang mempergunakannya, bahkan ketika dia bertanding di atas panggung lui-tai, dia tidak mau 
mempergunakannya. Itulah ilmu pukulan sakti Kiam-to Sin-ciang (Tangan Sakti Pedang dan Golok) Biar 
pun dia belum melatihnya secara sempurna dan belum menguasai sepenuhnya, namun sudah demikian 
lihai dan berbahaya. 


Wanita baju hijau itu menjadi marah sekali. Lawannya telah menurunkan tangan kejam, maka dia cepat 
menghadapi Kang Swi yang sudah bangkit berdiri lagi. Dengan sepasang mata mengeluarkan sinar berapi, 
wanita berbaju hijau itu kini menggosok gosokkan kedua telapak tangannya, kemudian kedua tangan 
digerak-gerakkan dengan lingkaran-lingkaran di depan dadanya. 


Kang Swi yang melihat betapa pukulannya tadi telah berhasil melukai lengan lawan, biar pun tangkisan itu 
membuat dia terbanting keras, kini memandang rendah kepada lawannya. Sambil mengeluarkan lengking 
panjang lagi, dia hendak mengulangi pukulan sakti Kiam-to Sin-ciang dan menerjang dengan dahsyatnya. 
Gadis berbaju hijau itu menyambutnya dengan dorongan kedua tangan yang terbuka jari-jarinya. 


Kian Bu terkejut bukan main. Dia mengenal pukulan hebat dari gadis berbaju hijau itu, karena dia pernah 
melihat suheng dari si nona baju hijau itu dahulu di restoran juga mempergunakan pukulan dahsyat ini 
terhadap para lawannya. Maklumlah dia bahwa Kang Swi yang tidak menduga apa-apa itu terancam 
bahaya maut. Dia tidak begitu suka kepada pemuda tampan yang banyak lagak ini biar pun pemuda itu 
telah bersikap baik sekali kepadanya, akan tetapi tentu saja dia pun tidak ingin melihat Kang Swi terkena 
hantaman yang demikian ampuh dan kejamnya, maka dari tempat dia berdiri, dia lalu mendorong dengan 
pukulan jarak jauh untuk membuyarkan tenaga serangan gadis baju hijau terhadap Kang Swi. 


Hebat bukan main pukulan jarak jauh yang dilakukan oleh Kian Bu. Kedua orang yang sedang saling adu 
tenaga ini merasa seperti tertahan oleh kekuatan dahsyat yang tak tampak, yang membuat tenaga mereka 
seperti tersedot lenyap. Oleh karena itu, ketika kedua tangan mereka bertemu, kekuatan mereka tidak 
sepenuhnya lagi. 


“Plakkk!” 


Biar pun tenaga gadis berbaju hijau dan Kang Swi hanya tinggal beberapa bagian saja karena telah 
dibuyarkan oleh tenaga sinkang yang didorongkan oleh Kian Bu, namun akibatnya masih sangat parah 
bagi Kang Swi yang sudah terluka. Dia terjengkang dan terbanting, bergulingan dan kemudian rebah 
pingsan. Mukanya kelihatan biru seperti orang kedinginan. 


Melihat Kang Swi roboh seperti orang mati, Siauw Hong tiba-tiba menjadi marah. Dia teringat akan 
kebaikan pemuda tampan itu dan kini melihat pemuda itu dipukul mati, dia berteriak marah dan 
membentak, “Berani kau membunuh orang?” 


Akan tetapi sebelum serangannya disambut oleh gadis berbaju hijau yang kelihatan sedang 
mengumpulkan kekuatan karena benturan tenaga dengan Kang Swi tadi membuat dia terengah sedikit, 
dari samping muncul seorang laki-laki bermata kebiruan dan berkulit agak putih, gerakannya tangkas ketika 
dia menangkis pukulan Siauw Hong yang ditujukan kepada gadis berbaju hijau tadi. Mereka segera 
berkelahi dan dari tangkisan-tangkisannya, tahulah Siauw Hong bahwa laki-laki yang seperti orang asing ini 
memiliki tenaga yang sangat kuat, maka dia berlaku hati-hati dan memusatkan perhatian kepada gerakan- 
gerakannya. 


“Tahan...! Siauw Hong, mundurlah dan jangan berkelahi!” Kian Bu berseru. Mendengar ini, Siauw Hong lalu 
meloncat mundur dan cepat dia menghampiri Kang Swi yang masih menggeletak dengan muka biru. 


Melihat Kian Bu, gadis baju hijau dan laki-laki asing itu segera mengenalnya dan cepat mereka berdua 
menjura. “Kiranya Taihiap yang berada di sini...” Gadis baju hijau itu berkata dan sikapnya agak canggung 
dan gugup. 


“Mengapa Ji-wi berkelahi dengan dia?” Kian Bu bertanya sambil memandang tajam, tanpa menoleh 
kepada Siauw Hong yang sudah memondong tubuh Kang Swi. 
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Siauw Hong merasa kasihan sekali melihat Kang Swi rebah seperti mati, mukanya menjadi biru pucat, 
akan tetapi ketika dia mendapat kenyataan bahwa Kang Swi masih bernapas, sungguh pun napas yang 
senin kemis, dia kemudian memondongnya dan membawanya ke tempat teduh di bawah sebatang pohon 
besar, agak jauh dari tempat perkelahian itu. Dia tidak lagi mendengarkan apa yang sedang 
diperbincangkan oleh Kian Bu dan dua orang itu. 


Melihat napas yang empas-empis dan muka yang pucat kebiruan, tahulah Siauw Hong bahwa bekas 
temannya ini menderita luka dalam yang cukup berbahaya dan tentu akan dapat menyebabkan kematian 
kalau tidak cepat diobati. Sebagai murid terkasih dari Sai-cu Kai-ong si ahli obat, tentu saja Siauw Hong 
juga mempelajari ilmu pengobatan dan terutama sekali ilmu mengobati luka-luka bekas pukulan, baik luka 
luar mau pun luka dalam. Tahulah dia bahwa tanpa bantuan dari luar, Kang Swi terancam bahaya maut 
karena dalam keadaan setengah pingsan itu tentu saja Kang Swi tidak dapat menyalurkan sinkang untuk 
mengobati lukanya. 


Tanpa ragu-ragu lagi dan tanpa mempedulikan Kian Bu yang kelihatan masih bercakap cakap dengan dua 
orang itu, Siauw Hong lalu membuka kancing baju Kang Swi. Dia melihat betapa di balik baju itu terdapat 
pula baju dalam. Hemmm, pikirnya. Dasar pemuda royal dan banyak lagak, pakaian saja sampai 
berangkap-rangkap dan pakaian dalamnya menutupi tubuh dari leher ke bawah! Karena melihat bahwa 
baju dalam itu tidak dapat dibuka semua, hanya terdapat kancing kecil di bagian pembukaan yang 
menyerong ke pundak, dia membuka dua buah kancing itu, lalu tangan kanannya menyusup ke dalam 
untuk meraba dada mendekati ulu hati Kang Swi agar dia dapat menyalurkan sinkang melalui telapak 
tangannya dan membantu pemuda tampan itu mengobati luka di dalam dadanya yang agaknya tergoncang 
oleh pertemuan tenaga dahsyat tadi. 


“Ehhhhh...! 


Dia menahan seruannya dan seperti orang menyentuh api, tangannya yang menyusup di balik pakaian 
dalam Kang Swi itu ditariknya keluar, lalu dia memandang wajah yang pingsan kebiruan itu dengan 
bengong terlongong. 


Wajah yang amat tampan, terlalu tampan malah. Dia bengong seperti tak percaya akan apa yang 
dialaminya. Setelah meragu sejenak dia kembali memasukkan tangannya untuk meyakinkan dirinya bahwa 
apa yang dialaminya bukan dalam mimpi. 


“Uhhhhh...!” 


Kembali tangannya dicabut keluar dan seluruh mukanya dari bawah rambut kepala sampai leher menjadi 
merah sekali. Tidak salah lagi. Tangannya yang menyusup tadi memang meraba sesuatu yang aneh! Dia 
menoleh dan melihat betapa Kian Bu masih bicara dengan tegang bersama empat orang. Entah dari mana 
datangnya dan kapan, di situ kini telah terdapat dua orang laki-laki muda lain lagi dan mereka semua 
kelihatan bercakap-cakap dengan sikap tegang. 


“Heemmm... aneh...,” dia berbisik dan kembali dia menatap wajah Kang Swi yang tampan. “Kalau tidak 
cepat kutolong, dia bisa tewas. Akan tetapi dia... tidak boleh aku menjamahnya... ahhh, tapi dia bisa mati... 
dia...“ 


Terjadi perang hebat di dalam hati pemuda remaja ini. Akan tetapi, melihat wajah yang pucat kebiruan itu, 
napas yang tersendat-sendat, Siauw Hong makin khawatir dan semua perasaan lain disapu bersih oleh 
rasa khawatir ini, maka dia memutuskan untuk cepat menolong Kang Swi dan membuktikan dugaannya. 
Dia mulai membukai semua kancing, kemudian menarik baju dalam itu ke bawah sehingga terobek sedikit 
dan dia memejamkan mata dan membuang muka ketika melihat dua buah bukit tersembul keluar dan 
nampaklah dada putih yang dihias dua bukit dada itu. 


Kedua tangannya menggigil, akan tetapi cepat Siauw Hong menutupkan kembali baju dalam itu, menutupi 
dada dan juga menutupi tangan kanannya yang menempel di dada itu, tepat di tengah tengah di antara dua 
buah bukit dada yang ranum. Dengan jantung berdebar Siauw Hong mengerahkan sinkang-nya namun 
tetap saja seluruh tubuhnya panas dingin dan agak menggigil biar pun dia sudah menenteramkan hatinya. 


“Ahhh... ohhhhh... tolol kau...!” 
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Dia memaki diri sendiri dalam hatinya. “Biar dia perempuan, laki-laki atau banci, peduli apa kau? Yang 
terpenting adalah mengobatinya agar dia terbebas dari cengkeraman maut, jangan memikirkan dada yang 
indah itu!” 


Akan tetapi, suara hatinya berhenti pada kalimat “dada yang indah itu' dan terus saja dada yang putih 
dengan sepasang bukit yang bentuknya indah itu terbayang di depan matanya, walau pun dia telah 
memejamkan kedua matanya. Mulailah Siauw Hong mengobati Kang Swi sambil memejamkan matanya 
dan memerangi sendiri ketegangan hatinya yang timbul ketika dia memperoleh kenyataan bahwa Kang Swi 
adalah seorang dara muda! 


Sementara itu, Kian Bu sedang sibuk melerai orang-orang yang sedang ngotot dan hendak saling serang. 
Siapakah dua orang pemuda yang baru datang itu? Mereka ini bukan lain adalah Kao Kok Tiong dan Kao 
Kok Han, dua orang putera dari Jenderal Kao Liang! Sedangkan laki-laki gagah yang rebah terluka tadi 
adalah Jenderal Kao Liang sendiri. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan dari cerita ini, Jenderal Kao Liang bersama dua orang puteranya 
ini telah kehilangan seluruh keluarga mereka ketika keluarga mereka itu bersama harta benda mereka 
diculik dan dicuri orang tanpa mereka ketahui dengan pasti siapa yang melakukannya. Hanya akhirnya 
mereka yakin bahwa yang memusuhi mereka tentulah keluarga Pulau Es, yaitu putera-putera dari Suma 
Han yang mereka duga tentulah diperalat oleh kaisar untuk menyingkirkan atau membasmi mereka 
mengingat bahwa ayah mereka itu adalah menantu kaisar! Karena mereka merasa tidak kuat menghadapi 
keluarga Suma yang amat sakti itu, maka mereka lalu mengambil keputusan untuk mencari putera sulung 
jenderal itu yaitu Sin-liong Kao Kok Cu, di Naga Sakti dari Gurun Pasir. Hanya putera sulungnya itulah 
yang akan mampu menghadapi musuh-musuh tangguh itu, pikir Jenderal Kao. 


Akan tetapi, di tengah perjalanan ayah dan anak ini bertemu dengan rombongan gadis baju hijau dan 
suheng-nya yang bule dan bermata kebiruan itu bersama lima orang anak buah mereka. Dan tanpa bicara 
apa-apa lagi, gadis berbaju hijau dan suheng-nya itu, dibantu oleh orang-orang mereka, langsung saja 
menyerang Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya! Pertempuran hebat dan mati-matian terjadi dan 
selain kalah banyak, juga jenderal dan dua orang puteranya itu kalah lihai. Akhirnya jenderal atau lebih 
tepat lagi bekas Jenderal Kao Liang tertawan, akan tetapi sebelum roboh dan tertangkap dia meneriaki dua 
orang puteranya untuk cepat melarikan diri dan minta bantuan kakak mereka. 


Kok Tiong dan Kok Han terpaksa lari karena maklum bahwa ayahnya benar. Kalau mereka terus melawan, 
akhirnya mereka akan roboh juga sehingga selain tidak ada yang akan dapat melapor kepada kakak 
mereka, juga tidak ada harapan lagi menolong keluarga mereka. Namun, ketika mereka melihat ayah 
mereka dibawa pergi, mereka tidak tega meninggalkan dan diam-diam mereka membayangi rombongan 
gadis baju hijau yang menawan ayah mereka itu. 


Akhirnya, pada hari itu, rombongan yang menawan Kao Liang bertemu dengan Kang Swi. Melihat orang 
tua gagah itu ditawan serombongan orang, Kang Swi menegur dan terjadi bentrok antara dia dan gadis 
baju hijau. Si gadis baju hijau yang merasa memiliki kepandaian tinggi, melarang suheng-nya dan kelima 
orang anak buahnya untuk turun membantunya dan dia melawan sendiri pemuda tampan itu sehingga 
mereka berkelahi dengan seru sampai muncul Siluman Kecil atau Suma Kian Bu yang cepat melerai 
mereka. Ketika melihat munculnya pendekar yang ilmunya amat tinggi itu, baik si gadis baju hijau mau pun 
Kang Swi yang sudah mengenalnya menjadi kaget dan jeri untuk melanjutkan pertandingan itu. 


Kao Liang yang terluka itu kini dapat bercerita kepada Kian Bu setelah pemuda ini bertanya dengan suara 
tenang. “Kalian berdua telah mengenal aku dan tahu bahwa Siluman Kecil selalu mencegah terjadinya 
permusuhan di antara orang-orang sendiri. Kalau kalian berdua mempunyai urusan dan di antara kalian 
terdapat penasaran, mari kita perbincangkan dengan seadilnya.” 


Kao Liang yang sudah kembali bangkit berdiri itu melihat betapa gadis baju hijau dan penolongnya si 
pemuda tampan itu kelihatan jeri terhadap pemuda berambut putih yang baru tiba, apa lagi mendengar 
disebutnya nama Siluman Kecil, dia terkejut dan cepat cepat dia lalu menceritakan pengalamannya itu. 
Betapa dia dan putera-puteranya sama sekali tidak mengenal gadis baju hijau yang menangkap mereka, 
dan betapa pemuda tampan itu datang untuk menolongnya. 


Kao Liang dan kedua orang puteranya juga menghaturkan terima kasih kepada Kang Swi yang telah 
mencoba untuk menolong orang tua itu, kemudian bekas jenderal itu menudingkan telunjuknya kepada 
muka gadis baju hijau sambil berkata, “Dia ini tentulah seorang di antara kaum sesat karena hanya orang- 
orang dari golongan hitam sajalah yang akan memusuhi keluarga kami!” 
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Tentu saja Kian Bu mengenal Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya yang agaknya tidak 
mengenalinya karena rambutnya putih semua itu menutupi sebagian dari mukanya. Akan tetapi, bukanlah 
menjadi watak Kian Bu untuk membantu orang yang telah dikenalnya begitu saja tanpa menyelidiki lebih 
dulu urusannya. Maka dia lalu menghadapi wanita baju hijau itu dan bertanya, “Nona, benarkah cerita 
mereka bahwa Nona menyerang dan menawan Paman ini tanpa sebab?” 


Wanita baju hijau itu tersenyum dingin. “Nama Siluman Kecil telah menggemparkan kolong langit dan kami 
berdua saudara seperguruan sudah lama merasa kagum, apa lagi semenjak peristiwa di restoran itu. 
Karena Taihiap yang datang meleraikan, maka memandang muka Taihiap, kami menyabarkan diri. Tetapi 
hendaknya Taihiap ketahui bahwa dia itu...,” sampai di sini gadis baju hijau itu menudingkan telunjuknya ke 
arah muka Kao Liang dan memandang dengan penuh kebencian. “Dia itu adalah bekas Jenderal Kao 
Liang. Dialah orang yang telah membasmi seluruh keluargaku. Seluruh keluarga, tua muda laki 
perempuan, semua dihukum mati karena dia, dan hanya secara kebetulan saja ketika itu aku masih berada 
di tempat Subo sehingga tidak sekalian dibunuh. Kao Liang, urusan lima enam tahun yang lalu di utara, 
ketika engkau membasmi keluarga Kim, aku tidak akan dapat melupakannya begitu saja!” 


Jenderal Kao Liang terbelalak. “Keluarga Kim...?” Dia mengingat-ingat. “Maksudmu keluarga pemberontak 
dan pengkhianat Kim Bouw Sin?” 


“Tutup mulutmu!” Gadis baju hijau itu membentak marah. “Engkau sudah membasmi keluargaku dan kau 
masih berani memaki ayahku?” Kini kedua mata gadis itu menjadi basah. 


“Ahhhhh... kiranya Nona adalah puteri dari Kim Bouw Sin?” Kao Liang menarik napas panjang dan 
mengangguk-angguk, lalu meraba-raba jenggotnya. “Pantas...! Pantaslah engkau marah-marah dan 
membenci kami sekeluarga. Akan tetapi agaknya karena engkau tidak tahu akan duduknya persoalan yang 
sebenarnya, Nona. Kulihat engkau seorang yang berkepandaian tinggi, tentu berwatak gagah dan pastilah 
juga dapat mempertimbangkan keadaan. Baik kau dengar penuturanku mengapa keluarga ayahmu sampai 
terhukum semua. Semua itu adalah gara-gara perbuatan mendiang ayahmu.” 


Bekas Jenderal Kao Liang lalu bercerita tentang peristiwa yang terjadi lima enam tahun yang lalu. Ketika 
itu, Kao Liang masih menjadi seorang panglima besar, seorang jenderal gagah perkasa yang amat ditakuti 
oleh para pemberontak dan musuh-musuh negara yang berada di luar tapal batas. Jenderal Kao Liang 
bermarkas besar di utara karena pada waktu itu, musuh yang paling ditakuti adalah suku-suku liar dari 
utara, di luar tembok besar. Yang menjadi pembantunya, bahkan menjadi wakil panglima di utara itu adalah 
Kim Bouw Sin, seorang panglima yang lebih muda dan yang pandai pula, dipercaya sebagai wakil oleh 
Jenderal Kao. 


Tetapi, seperti banyak di antara para pembesar, Panglima Kim Bouw Sin dapat dibujuk oleh dua orang 
pangeran yang merencanakan pemberontakan, yaitu Pangeran Liong Bin Ong dan Pangeran Liong Khi 
Ong. Panglima Kim Bouw Sin dijanjikan kedudukan tertinggi oleh dua orang pangeran yang memberontak 
itu sehingga dia tertarik dan memberontaklah panglima ini, berusaha menguasai bala tentara yang berada 
di bawah kekuasannya di utara (baca cerita Sepasang Rajawali). 


Usahanya itu ternyata gagal sama sekali, dan tentu saja sebagai seorang pemberontak, dia dan 
sekeluarganya dijatuhi hukuman mati. 


“Nah, demikianlah...” Jenderal Kao Liang mengakhiri penuturannya secara singkat itu. “Keluargamu 
terbasmi karena gara-gara pengkhianatan ayahmu terhadap kerajaan, Nona. Tak ada permusuhan pribadi 
antara kami dan ayahmu. Ayahmu terkena bujukan Pangeran Liong Khi Ong dan Pangeran Liong Bin Ong. 
Dua orang pangeran khianat itulah yang menjadi biang keladi pemberontakan dan penyelewengan 
ayahmu.” 


“Orang she Kao! Kalau saja engkau tidak berhenti memaki ayahku, terpaksa aku akan menghancurkan 
mulutmu!” Tiba-tiba pemuda berkulit putih dan bermata kebiruan itu melangkah maju dan mengepal tinju 
mengancam Kao Liang. 


Dua orang putera bekas jenderal itu cepat maju untuk melawan. Kian Bu melerai dan menyuruh kedua 
pihak mundur. 


Kao Liang kini memandang pemuda asing itu dengan alis berkerut. “Orang asing, apakah maksudmu?” 
tanyanya. 
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“Hemmm, Kao Liang, engkau tadi memaki ayahku. Pangeran Liong Bin Ong adalah ayah kandungku. Ibuku 
adalah seorang puteri Mongol yang berdarah orang kulit putih. Dengarlah, orang she Kao. Kami, aku dan 
Sumoi-ku ini menyadari akan kesalahan orang-orang tua kami yang melakukan pemberontakan terhadap 
kerajaan, maka kami tidak akan mengulang kesalahan mereka. Tetapi, sebagai anak-anak yang berbakti, 
kami tetap harus membalaskan kematian keluarga kami itu kepada yang bersangkutan! Karena hancurnya 
keluarga Kim-sumoi ini adalah karena engkau, maka Sumoi hendak membalaskan dendam keluarganya 
kepadamu!” 


Mendengar bahwa pemuda asing ini adalah putera mendiang pemberontak Liong Bin Ong, semua orang 
tercengang. “Ahhh... sungguh aneh dan luar biasa. Mengapa anak anak mereka juga dapat menjadi 
saudara-saudara seperguruan?” Kao Liang berseru heran. 


“Kao Liang, dalih apa pun yang kau kemukakan, tetap saja kuanggap bahwa engkau menjadi biang keladi 
terbasminya keluargaku, oleh karena itu aku harus membalas kepadamu!” Gadis berbaju hijau itu berseru. 
“Aku Kim Cui Yan bersumpah takkan mau sudah sebelum musuh besar keluargaku dapat terbasmi pula!” 


Sepasang matanya memandang penuh kebencian kepada Kao Liang dan dua orang puteranya itu yang 
sudah siap lagi untuk menghadapi terjangan wanita yang menjadi berbahaya karena sakit hati itu. 


“Dan mengingat bahwa engkau dahulu pun merupakan musuh dari mendiang ayahku, maka aku akan 
selalu membantu Sumoi menghadapi engkau dan keluargamu, orang she Kao!” si pemuda asing berseru. 
“Aku Liong Tek Hwi juga sudah bersumpah akan membasmi musuh-musuh orang tuaku!” 


Melihat kedua pihak sudah mau bergerak saling serang lagi, Kian Bu cepat melangkah maju dan 
membentak. “Cukup! Selagi aku berada di sini, aku tidak akan membiarkan pertempuran lagi. Aku tidak 
membantu siapa pun juga, tetapi aku akan menghadapi siapa saja yang hendak memamerkan 
kepandaian!” bentaknya keras dan sikapnya menyeramkan sehingga Kim Cui Yan dan Liong Tek Hwi yang 
berkepandaian tinggi itu menjadi gentar. 


Mereka bukan penakut, akan tetapi mereka merasa segan untuk melanggar larangan Siluman Kecil yang 
selain hebat kepandaiannya, juga pernah menolong mereka. Juga, nama Siluman Kecil sudah cukup 
membuat mereka tunduk dan mengalah. 


Kim Cu Yan menjura kepada Kian Bu. “Baiklah, Taihiap. Memandang muka Taihaip dan nama Siluman 
Kecil, biarlah kami mengalah dan tidak akan menggunakan kekerasan di depan Taihiap.” Lalu dia menoleh 
kepada bekas jenderal itu. “Akan tetapi, orang-orang she Kao, ingatlah bahwa selama aku Kim Cui Yan 
masih hidup, jiwa kalian selalu akan dibayangi oleh pembalasanku! Liong-suheng, mari kita pergi!” 


Dua orang itu lalu melangkah pergi diikuti oleh lima orang anak buahnya, berjalan cepat tanpa menoleh 
lagi. Jenderal Kao Liang mengelus jenggotnya dan berkata seperti kepada diri sendiri namun cukup jelas 
terdengar oleh orang lain yang berada di situ. 


“Aihhh..., kekerasan..., kekerasan..., dalam bentuk apa pun juga, tentu mendatangkan kekerasan yang 
lainnya lagi, sebab akibat, balas-membalas tiada berkeputusan seperti lingkaran setan. Betapa 
menyedihkan...! 


“Aduhhhhh...!” 


Kian Bu beserta tiga orang ayah dan anak itu terkejut dan cepat menengok ke arah datangnya suara itu. 
Kian Bu melihat Siauw Hong terlempar dan roboh terbanting, pingsan! Sedangkan Kang Swi lari pergi dari 
bawah pohon sambil menangis terisak isak, sebentar saja lenyap di antara pohon-pohon. 


Kian Bu terkejut dan heran. Bukankah tadi Siauw Hong memondong tubuh Kang Swi yang terluka parah itu 
ke bawah pohon dan mengobatinya? Apa yang terjadi? Mengapa kini Siauw Hong terpukul sampai pingsan 
dan mengapa pula pemuda tampan yang kaya raya itu melarikan diri sambil menangis terisak-isak seperti 
itu? Kian Bu cepat meloncat dan berlutut memeriksa Siauw Hong. Tidak terluka parah dan hanya dengan 
beberapa kali pijatan di kedua pundaknya dan tengkuknya, pemuda remaja itu telah siuman kembali. 
Begitu siuman, Siauw Hong bangkit duduk, matanya memandang ke kanan kiri mencari-cari. 


“Kau mencari siapa?” Kian Bu bertanya. 
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“Dia... mana dia...?“ Siauw Hong bertanya. 


“Kang Swi? Dia telah lari dan anehnya, dia berlari sambil menangis seperti anak kecil. Siauw Hong, apakah 
yang telah terjadi?” Kian Bu bertanya. 


Tiba-tiba wajah pemuda itu menjadi merah sekali dan dia menundukkan mukanya. Terbayanglah semua 
yang telah terjadi tadi. Biar pun dia merasa malu dan sungkan, akan tetapi demi untuk menyelamatkan 
Kang Swi yang ternyata adalah seorang dara remaja itu, terpaksa dia menempelkan telapak tangannya di 
dada itu, dada yang putih dan tangannya diapit sepasang bukit indah, menyalurkan sinkang-nya dan 
perlahan lahan memulihkan keadaan rongga dada yang terluka akibat guncangan pukulan tadi. 


Selagi dia melakukan pengobatan, tiba-tiba saja Kang Swi membuka matanya. Dara itu menahan jeritnya 
lalu menghantam ke arah muka Siauw Hong. Pemuda ini terkejut, miringkan kepalanya sehingga hantaman 
itu meleset dan mengenai lehernya. Dia terlempar dan pingsan. 


“Apa yang telah terjadi, Siauw Hong?” tanya pula Kian Bu mendesak ketika dilihatnya pemuda itu 
menunduk saja tanpa menjawab. 


Siauw Hong menggelengkan kepala “Tidak apa-apa... tidak apa..., dia memang orang aneh...,“ jawabnya. 
Tentu saja Siauw Hong merasa sungkan sekali untuk menceritakan apa yang telah terjadi. Pula terdapat 
perasaan aneh di dalam hatinya terhadap Kang Swi. Kalau Kang Swi ternyata seorang dara yang 
menyamar tentu berarti dia tidak ingin diketahui orang bahwa dia seorang gadis. Nah, biarlah tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali dia! 


Sementara itu, bekas Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya yang tidak mau mencampuri urusan 
mereka, kini menghampiri Kian Bu dan orang tua gagah itu menjura sambil berkata, “Kami telah menerima 
bantuan Sicu yang amat berharga. Kalau tidak ada Sicu, kiranya kami sudah terbunuh oleh wanita puteri 
pemberontak itu. Dan saya merasa seperti pernah mengenal wajah Sicu. Kami juga sudah mendengar 
akan nama besar Siluman Kecil, akan tetapi, bolehkah kami mengetahui nama Sicu?” 


Pada saat itu, Kian Bu masih memandang kepada Siauw Hong dengan pandang mata penuh selidik. Dia 
mengerti bahwa tentu telah terjadi sesuatu yang aneh antara Kang Swi dan Siauw Hong, dan dia ingin tahu 
apa adanya peristiwa itu. Melihat pandang mata Kian Bu kepadanya, Siauw Hong juga maklum bahwa dia 
tidak mungkin dapat menyembunyikan rahasia kalau didesak oleh Siluman Kecil. Mendengar pertanyaan 
bekas jenderal itu, untuk mengalihkan perhatian dan mengubah percakapan, dia cepat menjawab, “Nama 
Taihiap ini adalah Suma...“ 


“Siauw Hong!” Kian Bu berseru sehingga Siauw Hong menjadi kaget dan tidak jadi melanjutkan kata- 
katanya. 


Akan tetapi, sebutan she Suma itu sudahlah cukup bagi Kao Liang dan dua orang puteranya. Bekas 
jenderal itu melangkah maju, menatap wajah Kian Bu dengan sinar mata tajam dan di baliknya terkandung 
kemarahan yang mengherankan hati Kian Bu. 

“Jadi engkau adalah putera keluarga Pulau Es?” bentak bekas jenderal itu. 


Dengan pandang mata masih terheran-heran, Kian Bu mengangguk karena tidak perlu lagi untuk 
menyembunyikan diri setelah she-nya diketahui orang. 


“Keparat!” Tiba-tiba saja jenderal itu bersama dua orang puteranya telah maju dan langsung menyerang 
kalang-kabut! 


“Ehhhh...! Lhohhh...! Bagaimana pula ini...?” Siauw Hong kebingungan dan berteriak teriak. 
Tetapi tiga orang itu tetap saja menyerang terus sungguh pun orang yang diserangnya itu terus mengelak 
dengan mudah. Melihat ini Siauw Hong hendak menyerbu dan membantu Kian Bu, akan tetapi Kian Bu 


melarangnya. 


“Mundurlah kau, Siauw Hong! Paman dan Saudara-saudara Kao, hentikan serangan kalian! Ketahuilah 
bahwa aku bukanlah orang yang menculik keluarga Kao mau pun mencuri harta benda keluarga kalian!” 
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Mendengar ini, Jenderal Kao dan dua orang puteranya menghentikan serangan, namun mereka masih 
memandang dengan penuh kecurigaan dan kemarahan. “Apa pula maksudmu? Dan bagaimana kau bilang 
bahwa kau bukan orang yang melakukannya kalau kau mengetahui semua itu?” 


Kian Bu menghela napas. “Aku mendengar dari kakakku, Suma Kian Lee yang juga telah menceritakan 
betapa dia kalian serang kalang-kabut seperti tadi. Jelas bahwa kami berdua kakak beradik difitnah orang 
sehingga engkau menyangka kami yang melakukan semua itu, Paman Kao Liang. Sungguh aneh, Paman 
Kao tentu sudah mengenal dengan baik keadaan kami sekeluarga. Apakah Paman dapat percaya begitu 
mudahnya mendengar bahwa kami kakak beradik dari Pulau Es kini menjadi perampok dan penculik? 
Begitu rendahkah Paman memandang kami berdua?” 


Wajah bekas jenderal itu menjadi merah. Dia menarik napas panjang dan menjawab, “Kalau keadaan tidak 
seperti ini, tentu sampai mati pun kami tidak akan percaya. Akan tetapi, banyak bukti menunjukkan bahwa 
yang melakukan semua kekejian terhadap keluarga kami adalah orang-orang she Suma. Dan mengingat 
bahwa kami tidak terpakai lagi oleh kerajaan, mengingat bahwa ayah kalian adalah mantu kaisar, maka 
besar kemungkinannya keluarga kalian yang dipergunakan oleh sri baginda atau mereka yang berkuasa 
untuk membasmi kami. Bukan sebagai penculik atau perampok, melainkan sebagai pengemban perintah 
atasan.” 


Lalu diceritakanlah semua pengalaman yang menimpa dia sekeluarganya itu kepada Kian Bu, dari awal 
sampai saat itu mereka belum juga dapat menemukan keluarga mereka. 


“Demikianlah, Sicu. Semua bukti menunjukkan bahwa keluarga Suma yang melakukan ini, dan sekarang 
Sicu bersikap seperti ini. Sungguh membuat kami meragu dan amat bingung. Katakanlah, demi keadilan, 
demi kegagahan dan demi nama baik Pendekar Super Sakti Majikan Pulau Es, katakanlah Suma-sicu, 
demi persahabatan di antara keluarga kita, apakah kalian berdua yang melakukan penculikan keluarga 
kami ataukah bukan?” 


Melihat wajah yang pucat dan muram penuh kekhawatiran dan kedukaan itu, melihat pandang mata yang 
penuh harapan itu, Kian Bu merasa terharu dan dengan tegas dia menjawab, “Bukan kami, demi 
kehormatan keluarga kami!” 


“Ohhhhh...” Dan bekas jenderal itu menjatuhkan diri berlutut dan menutupi mukanya dengan kedua 
tangannya. Dua orang puteranya cepat berlutut dan memegang lengan ayah mereka. 


“Ayah...!” Kok Han mengeluh. 


“Ayah, kuatkanlah perasaan Ayah,” kata Kok Tiong, dia sendiri menjadi pucat mukanya dan menahan air 
matanya. Hati siapa tidak akan menjadi gelisah memikirkan lenyapnya isterinya di antara keluarga itu, juga 
dua orang anaknya? 


Kao Liang menurunkan dua tangannya. Pipinya basah akan tetapi dari kedua matanya tidak lagi ada air 
mata mengalir. “Hatiku lega mendengar bahwa bukan keluarga Suma yang melakukan perbuatan biadab 
itu,” katanya setelah dia berdiri lagi. “Akan tetapi bersama dengan kelegaan itu hatiku menjadi makin 
khawatir karena kami sama sekali tidak tahu siapa gerangan pelakunya.” 


“Ayah, mari kita cepat melanjutkan perjalanan mencari Twako,” kata Kok Tiong. 


Ayahnya mengangguk-angguk. “Benar, akan tetapi tempat tinggal kakakmu terlalu jauh, aku khawatir 
kalau-kalau akan terlambat...“ 


Tiba-tiba Kian Bu berkata, “Paman, jangan kalian khawatir. Aku dan kakakku sudah memperbincangkan 
urusan kalian itu dan kami berdua sudah mengambil keputusan untuk membongkar rahasia ini. Bukan 
hanya untuk menolong keluargamu dan mencari harta bendamu, melainkan juga untuk membersihkan 
nama kami yang difitnah orang. Kakakku menderita sakit, terluka parah dan sedang berobat, bahkan 
sekarang pun aku sedang membelikan obat untuknya. Tunggu kalau dia sudah sembuh, kami berdua tentu 
akan menyelidiki hal ini dan menangkap orangnya yang telah melakukan semua perbuatan secara 
sembunyi itu dan menggunakan nama kami!” Kian Bu bicara penuh semangat. 


“Ahhh, kami menyesal sekali, kami pernah pula menyerang kakakmu. Hal itu adalah karena kami masih 
mengira..." 
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“Sudahlah, Paman Kao. Kakakku juga mengerti bahwa kalian salah paham dan tidak menaruh 
penyesalan.” 


“Betapa pun juga, kami harus menengoknya.” 
“Kalau begitu, marilah, Paman.” 


Berangkatlah Kian Bu, Siauw Hong, diiringkan oleh Kao Liong dan dua orang puteranya itu, menuju ke 
puncak Nelayan yang tidak berapa jauh lagi dari situ. Siauw Hong merasa girang dan lega sekali karena 
percakapan yang serius antara Kian Bu dan keluarga Kao tadi agaknya membuat semua orang, terutama 
Kian Bu, lupa akan keadaan Kang Swi sehingga tidak lagi bertanya-tanya. Mereka melakukan perjalanan 
cepat mendaki puncak dan matahari sudah mulai berkurang panasnya..... 
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Ketika mereka baru tiba di lembah bawah puncak Nelayan, tiba-tiba terdengar seruan, “Sute...!” 


Kian Bu dan Siauw Hong cepat menengok dan cepat pula mereka berlari ke arah datangnya suara itu, 
diikuti oleh Kao Liang dan dua orang puteranya yang merasa terheran-heran melihat bahwa yang 
memanggil itu adalah seorang yang berpakaian pengemis, yang usianya sudah enam puluh lima tahun 
lebih. Pengemis ini berdiri bersandarkan batang pohon dan terikat pada batang pohon itu dari dada sampai 
ke kaki, sama sekali tidak mampu bergerak! 


“Suheng...! Kau kenapa...?” Siauw Hong bertanya penuh keheranan dan cepat dia bersama Kian Bu 
melepaskan ikatan itu. 


Wajah Gu Sin-kai, pengemis itu, menjadi merah sekali. “Celaka,” katanya. “Gadis setan itulah yang 
melakukannya!” 


Siauw Hong terkejut sekali. “Seorang gadis...? Dan dia mampu mengalahkanmu dan membelenggumu 
seperti ini, Suheng?” Tentu saja Siauw Hong terkejut bukan main. Suheng-nya itu, Gu Sin-kai, adalah 
murid pertama dari gurunya, ilmu kepandaiannya tinggi, akan tetapi kini dapat dibelenggu oleh seorang 
gadis! 


Melihat pengemis itu ragu-ragu dan kelihatan seperti malu untuk menceritakan karena di situ terdapat 
banyak orang, Kian Bu lalu berkata, “Gu Sin-kai, harap kau tidak ragu-ragu untuk menceritakan semuanya. 
Mereka ini bukan orang lain, melainkan Paman bekas Jenderal Kao Liang yang terkenal itu dan dua orang 
puteranya.” 


Memang nama Kao Liang amat terkenal, apa lagi hampir semua orang gagah di dunia kang-ouw mengenal 
nama ini dengan perasaan hormat, maka begitu mendengar bahwa kakek gagah perkasa yang datang 
bersama sute-nya dan Siluman Kecil itu adalah bekas panglima yang amat terkenal itu, dia cepat menjura 
dengan hormat. “Ahh, kiranya Kao tai-ciangkun...“ 


Kao Liang tersenyum. “Jangan menyebutku Tai-ciangkun karena aku sekarang bukan lagi seorang 
panglima, bahkan prajurit pun bukan.” 


Gu Sin-kai mengangguk. “Maafkan saya, Kao-enghiong.” Lalu dia bercerita kepada Kian Bu dan Siauw 
Hong. “Tadi ada seorang gadis remaja yang liar naik ke sini. Ketika bertemu denganku, dia mengatakan 
bahwa dia hendak bertemu dengan Taihiap Suma Kian Lee. Aku merasa curiga dan lalu mengatakan 
bahwa tidak boleh sembarangan bertemu dengan Suma-taihiap, akan tetapi dengan lagak sombong dia 
mengatakan bahwa kalau aku tidak mau menunjukkan, dia akan memukulku. Tentu saja aku makin curiga 
dan marah. Kami bertempur dan ternyata dia lihai bukan main...“ 


“Hemmm, gadis itu apakah pakaiannya serba hitam?” tiba-tiba Kian Bu bertanya. 
“Ya benar! Apakah kau mengenalnya, Taihiap?” tanya Gu Sin-kai. 
Kian Bu menahan senyumnya dan membayangkan wajah Hwee Li. Siapa lagi kalau bukan gadis liar yang 


lihai itu yang dapat membelenggu Gu Sin-kai? Gadis itu liar, ganas, aneh dan ilmu kepandaiannya tinggi. 
Sukar sekali diduga apa saja yang akan dilakukan oleh seorang dara seperti Hwee Li. 
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“Mari kita cepat naik ke puncak!” katanya tanpa menjawab pertanyaan Gu Sin-kai tadi. Semua orang 
mengikutinya dan mereka mendaki puncak dengan cepat. 


Apa yang dikhawatirkan oleh Kian Bu memang benar terjadi. Ketika dia dan yang lain lain tiba di depan 
pintu gerbang tempat tinggal Sai-cu Kai-ong, mereka melihat keributan sedang terjadi di situ. Dari jauh 
sudah nampak dua orang sedang bertanding dengan serunya. Para pengemis yang menjadi anak buah 
Sai-cu Kai-ong hanya mengurung dengan senjata di tangan, tidak berani turun tangan. 


Kian Bu maklum bahwa Sai-cu Kai-ong adalah seorang tua yang angkuh dalam hal pertandingan, sama 
sekali tidak mengijinkan anak buahnya melakukan pengeroyokan. Padahal dia terdesak hebat dalam 
perkelahian itu! Di dekat situ nampak Hwee Li berdiri sambil meringis kesakitan memegangi lengan 
kanannya yang agaknya terluka. 


Pertempuran itu memang hebat sekali. Kian Bu menjadi bengong dan kagum. Lawan dari Sai-cu Kai-ong 
adalah seorang wanita muda yang amat luar biasa gerakannya. Melihat betapa Sai-cu Kai-ong sampai 
mempergunakan tongkatnya melawan wanita yang bertangan kosong itu, dan masih terdesak, dapat 
diduga betapa lihainya wanita ini, wanita cantik yang pandang matanya tajam mencorong namun alisnya 
berkerut seperti orang sedang marah atau berduka. 


Kian Bu, Siauw Hong, Kao Liang dan dua orang puteranya itu segera mengenal wanita itu. 
“Ceng Ceng...!” Terdengar bekas jenderal itu menahan seruannya ketika dia mengenal mantunya. 


Kian Bu yang tadinya teringat bahwa wanita itulah yang disebut 'subo' oleh Hwee Li, mendengar 
disebutnya nama ini menjadi terkejut sekali dan kini dia pun teringatlah bahwa guru Hwee Li itu adalah 
Ceng Ceng! Ada pun Siauw Hong juga mengenal wanita perkasa itu ketika Ceng Ceng dan suaminya, Kao 
Kok Cu, berada di dalam restoran di mana Kok Cu membagi-bagikan masakan kepada para pengemis. 


Melihat bahwa wanita itu adalah Ceng Ceng, yang baru sekarang diingatnya, Kian Bu cepat meloncat ke 
depan dan berseru. “Tahan...! Kita berada di antara teman sendiri!” 


Ceng Ceng menahan gerakannya dan sekarang dia berdiri tegak, sepasang matanya mencorong 
memandang ke arah pemuda berambut putih yang berdiri di depannya. Sejenak mereka berpandangan 
dengan sinar tajam penuh selidik, kemudian terdengar Kian Bu berkata lirih, “Ceng Ceng, Lupakah kau 
kepadaku? Aku Suma Kian Bu..." 


“Ohhhhh...!” Sepasang mata itu terbelalak, bibir itu tersenyum dan dia cepat menjura. “Ahhh, kiranya 
Paman...,“ katanya agak gagap karena memang belum terbiasa olehnya menganggap pemuda dari Pulau 
Es ini sebagai pamannya. 


“Ceng Ceng...!” 


Wanita itu terkejut dan menengok. Bukan main kagetnya ketika dia melihat bahwa ayah mertuanya berada 
di situ pula. 


“Twa-so...!” Kok Tiong dan Kok Han juga berseru. 


“Ayah...! Adik Tiong dan Adik Han...” Ceng Ceng cepat menghampiri dengan wajah berseri. “Ayah di sini?” 
Dia cepat memberi hormat. 


“Ceng Ceng, kebetulan sekali kita bisa bertemu di sini. Mana suamimu? Kami sedang hendak mencari 
kalian di utara.” 


“Kami sudah lama meninggalkan utara, Ayah. Puteramu tidak jauh dari sini dan kami... ah, panjang 
ceritanya, Ayah. Akan tetapi mengapa Ayah dan kedua adik berada di sini?” 

Bekas jenderal itu menarik napas panjang. “Ceritanya juga panjang, nanti kuceritakan semua kepadamu...” 
Dia menoleh ke arah Kian Bu. “Ceng Ceng, sebaiknya urusanmu di sini dibereskan dulu. Apa yang terjadi 
dan kenapa kau berkelahi?” 


“Benar, Ceng Ceng, mengapa kau berkelahi dengan Paman Sai-cu Kai-ong? Paman, apakah yang telah 
terjadi dan mengapa kalian berdua tadi bertempur?” Kian Bu juga bertanya. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Ahhh, semua ini adalah gara-gara Hwee Li yang bengal! Hwee Li, hayo kau ceritakan semua perbuatanmu 
yang mengakibatkan aku sampai bertempur dengan Locianpwe ini!” Ceng Ceng berkata kepada Hwee Li 
sambil menghampiri muridnya itu dan memeriksa luka di lengan muridnya, mengobatinya dan 
membalutnya dengan sapu tangan. 


Mulut yang indah bentuknya itu cemberut, matanya yang tajam menyambar ke kanan kiri, mengamati 
semua orang dan agak lama berhenti di wajah Kian Bu. Lalu dia berkata kepada Kian Bu, “Ehh, kau sudah 
kubantu mendapatkan obat untuk kakakmu, apakah engkau juga akan menyalahkan aku dan membantu 
tuan rumah yang galak ini?” Dia menuding ke arah Sai-cu Kai-ong. 


Kian Bu menahan senyumnya. Dara itu sebenarnya bukan kanak-kanak lagi, baik dilihat dari wajahnya 
yang cantik jelita mau pun bentuk tubuhnya, akan tetapi sikapnya benar benar seperti seorang anak kecil! 
“Aku tidak menyalahkan siapa-siapa, kita berada di antara orang-orang sendiri, maka sebaiknya semua 
kesalah pahaman ini diselesaikan dengan damai. Hwee Li, mengapa engkau membelenggu Gu Sin-kai ini 
di bawah sana, mengikatnya pada sebatang pohon?” 


Hwee Li tersenyum. “Siluman Kecil, kau sudah tahu namaku sekarang?” 
“Tentu saja! Dan Lee-koko sangat berterima kasih kepadamu.” 


“Ahhh, bagaimana dengan dia? Ketahuilah, ketika aku mendengar darimu bahwa... dia terluka parah, aku 
lalu menyusul ke sini dan aku ingin sekali menengoknya. Aku pernah mengenalnya, pernah mengobati 
pahanya dan kini mendengar dia menderita luka parah, aku ingin menengoknya. Salahkah itu? Akan 
tetapi... para jembel ini...“ 


“Hwee Li!” Ceng Ceng menghardiknya. 


Hwee Li melirik ke arah Ceng Ceng dengan mulut cemberut. “Subo, harap Subo lihat pakaian mereka,” dia 
menuding ke arah anak buah Sai-cu Kai-ong, “Bukankah mereka itu pengemis semua dan bukankah 
pengemis juga boleh disebut jembel?” 


“Hemmm, bocah bengal! Jangan kurang ajar kau!” kembali Ceng Ceng menghardik. Sering kali nyonya 
muda ini merasa kewalahan menghadapi muridnya yang bengal dan pandai bicara itu, dan sering dia 
memarahi Hwee Li sungguh pun di dalam hatinya dia sayang sekali kepada dara ini dan hal ini pun 
diketahui oleh Hwee Li sehingga murid ini tidak pernah merasa sakit hati dimarahi oleh subo-nya. 


“Baiklah, Subo. Siluman Kecil, ketahuilah, ketika aku hendak menengok kakakmu, aku dilarang naik ke 
puncak oleh jem... ehh, oleh kakek itu.” Dia lalu menuding ke arah Gu Sin-Kai. “Kami bertempur dan dia 
lalu kuikat di pohon agar tidak menghalangiku. Masih baik aku tidak mengetuk kepalanya...!” Dia melerok 
ke arah Gu Sin-kai yang hanya menundukkan mukanya dan masih terheran-heran dan penasaran 
bagaimana dia telah dikalahkan oleh dara remaja yang sikapnya masih seperti anak kecil itu! 


“Kemudian, ketika tiba di depan pintu gerbang ini, muncul jem... eh, kakek tua yang lihai ini. Aku kalah dan 
untung datang Subo yang membantuku setelah lenganku terluka oleh tongkat bututnya.” 


“Aku tadinya tidak tahu akan duduk perkaranya, akan tetapi melihat Hwee Li terluka oleh Locianpwe ini, 
tentu saja aku lalu membelanya, Paman,” kata Ceng Ceng kepada Kian Bu sehingga Sai-cu Kai-ong dan 
para murid serta anak buahnya terheran-heran mengapa nyonya muda itu menyebut paman kepada Kian 
Bu, padahal usia mereka sebaya. 


Tentu saja bekas Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya yang sudah tahu bahwa Ceng Ceng adalah 
cucu isteri Pendekar Super Sakti, tahu akan hubungan mereka dan tidak menjadi heran. 


“Ahhh, sungguh kesalahan terletak pada kami,” Sai-cu Kai-ong berkata dan menjura ke arah Ceng Ceng. 
“Kepandaian Toanio sungguh amat hebat luar biasa dan harap suka memaafkan kami yang terlalu 
mencurigai orang. Suma Kian Lee sedang terluka parah dan tidak boleh sembarang ditengok orang, apa 
lagi kami belum mengenal muridmu ini, maka kami melarangnya.” 


Akan tetapi Ceng Ceng sudah tidak memperhatikan lagi kata-kata itu. Dia menoleh kepada Kian Bu dan 
bertanya dengan wajah agak berubah, “Paman Kian Lee terluka parah...?” Dia bertanya. 
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“Benar, Subo. Dan aku yang mencarikan obatnya. Kalau tidak ada aku, tidak mungkin Siluman Kecil bisa 
mendapatkannya dengan mudah.” 


“Kenapa kau tidak menceritakannya kepadaku? Ahhh, bocah bodoh. Hayo kita cepat menengok Paman 
Kian Lee!” 


Kian Bu cepat memperkenalkan mereka semua, keluarga Jenderal Kao Liang dan Ceng Ceng serta 
muridnya kepada Sai-cu Kai-ong. Kakek ini terkejut sekali mendengar bahwa para tamunya adalah orang- 
orang yang telah lama dikagumi dan dijunjung tinggi namanya, apa lagi nama bekas Jenderal Kao Liang, 
dan dia terkejut mendengar bahwa nyonya muda bekas lawannya itu adalah isteri dari pendekar si Naga 
Sakti dari Istana Gurun Pasir! Dengan ramah dan penuh hormat dia lalu mempersilakan mereka semua 
masuk dan mereka langsung mengunjungi Suma Kian Lee yang masih rebah di atas pembaringan di dalam 
kamar. 


Akan tetapi setelah tiba di luar pintu, Sai-cu Kai-ong menahan mereka dan berkata halus, “Harap Cu-wi 
sekalian sudi memaafkan saya. Biar pun Kian Lee telah terbebas dari bahaya maut, akan tetapi tubuhnya 
masih lemah sekali, maka kunjungan banyak orang tentu akan mengejutkannya dan melelahkannya. 
Karena itu, sebaiknya kunjungan dilakukan secara bertahap dan terpisah, dan sebaiknya kalau satu demi 
satu.” 


“Aku akan menengoknya lebih dulu!” Hwee Li sudah melangkah maju. 


Melihat ini, yang lain mengalah dan menyaksikan sikap muridnya itu diam-diam Ceng Ceng mengerutkan 
alisnya. Akan tetapi di depan banyak orang, dia diam saja tidak mencegah dan pintu kamar itu dibuka oleh 
Sai-cu Kai-ong yang membiarkan Hwee Li menyelinap masuk. 


Hwee Li melangkah perlahan. Dia mendekati pembaringan di mana Kian Lee rebah terlentang dengan 
mata terpejam. Wajahnya yang tampan masih agak pucat dan tubuhnya agak kurus. Hwee Li berdiri dekat 
pembaringan, pandang matanya menatap wajah itu tanpa berkedip. Selama bertahun-tahun ini, semenjak 
dia mengobati paha Kian Lee ketika terluka dahulu, dia tidak pernah melupakan Kian Lee yang 
dikaguminya. 


Kini, melihat pemuda itu, jantungnya berdebar aneh dan baru pertama kali ini selama hidupnya Hwee Li 
yang keras hati itu merasa terharu dan hampir saja dia meneteskan air mata kalau dia tidak cepat-cepat 
memejamkan mata dan mengeraskan hati menekan perasaan. Ketika dia membuka kembali matanya, dia 
melihat bahwa Kian Lee telah sadar dan menengok kepadanya, memandang kepadanya dengan mata 
terbelalak. Akan tetapi segera Kian Lee tersenyum dan mengenalnya, bahkan sudah bangkit duduk. (baca 
Kisah Sepasang Rajawali) 


“Ahhh, kiranya engkau yang datang, Hwee Li,” kata Kian Lee wajah gembira. 


Hwee Li cepat duduk di atas bangku dekat pembaringan. “Kau masih mengenali aku?” Suaranya agak 
gemetar karena dia masih terharu. 


“Tentu saja, apa lagi karena adikku telah menceritakan betapa engkau yang membantu dia mencari jamur 
panca warna. Hwee Li, beberapa tahun yang lalu engkau pernah menyelamatkan nyawaku ketika pahaku 
terluka oleh bibi gurumu, dan kini kembali engkau menyelamatkan nyawaku dengan bantuanmu 
mendapatkan jamur panca warna. Sungguh aku berhutang budi kepadamu, Hwee Li.” 


“Ahhhhh, siapa ingin bicara tentang budi? Mukamu pucat sekali, Kian Lee, tubuhmu kurus dan engkau 
kelihatan lemah sekali. Hemmm, sungguh keji sekali Siluman Kecil adikmu itu! Ingin aku mengetuk 
kepalanya karena dia berani memukulmu seperti ini!” 


Kian Lee tersenyum dan matanya bersinar-sinar. Melihat dan mendengar kata-kata gadis ini benar-benar 
mendatangkan semangat dan gairah hidup, seolah-olah ada cahaya matahari cerah memasuki kamarnya 
dari jendela. 


“Sudah cukup kau menghajarnya, Hwee Li. Kasihanilah dia karena dia memukul aku tanpa disengaja. Kami 
berkelahi karena kami berdua dalam penyamaran dan tidak saling mengenal. Ehhh, kau dari mana saja, 
Hwee Li? Selama lima enam tahun tidak berjumpa, engkau kini telah menjadi seorrang gadis yang lihai dan 
sudah dewasa.” 
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Sepasang mata itu bersinar-sinar amat indahnya. “Benarkah kau tidak melupakan aku? Aku telah banyak 
merantau, Kian Lee, sampai di gurun pasir, bahkan melintasi lautan bersama burung garuda. Akan tetapi 
aku tidak pernah bertemu denganmu, dan baru secara kebetulan aku bertemu dengan Siluman Kecil yang 
ternyata adalah Kian Bu, adikmu.” 


Selama ini Kian Lee banyak menanggung penderitaan batin sehingga dia selalu murung dan kurang 
gembira. Baru sekarang dia merasa gembira sekali memandang dan bicara dengan gadis ini. Sungguh, 
luar biasa lucu dan menggembirakannya melihat gadis ini bicara, menyebut namanya dan nama adiknya 
begitu saja seolah-olah Hwee Li merasa lebih tua, lebih pandai dan lebih segala-galanya! Akan tetapi di 
dalam semua itu terdapat kewajaran yang menyegarkan, sehingga orang tidak akan merasa tersinggung 
oleh sikapnya yang polos, wajar dan jujur sehingga agak kasar itu. Tidak ada bosannya mendengar Hwee 
Li bercerita panjang lebar dengan gerakan kedua tangannya dan bibir itu bergerak-gerak dengan 
kenesnya, mata itu bersinar-sinar. Dari cerita ini Kian Lee mendengar bahwa Hwee Li telah berguru kepada 
Ceng Ceng yang kini menjadi nyonya Kao Kok Cu, tinggal di Istana Gurun Pasir dan mempunyai seorang 
anak laki-laki yang telah lenyap. 


“Subo dan Suhu sekarang mencari-carinya...“ 


Pada saat itu, pintu kamar terbuka dan masuklah Sai-cu Kai-ong. “Nona, harap Nona menyudahi 
kunjungan Nona karena yang lain-lain juga ingin masuk. Maaf, dia tidak boleh diganggu terlalu lama.” 


“Akan tetapi siapa yang mengganggunya? Aku sama sekali tidak mengganggunya! Bukankah aku tidak 
mengganggumu, Kian Lee?” Hwee Li membantah. 


Kian Lee menggeleng kepala lalu bertanya kepada kakek itu, “Paman, siapakah yang akan mengunjungi 
aku?” 


“Ada Panglima Kao Liang di luar...“ 


“Ahhh!” Kian Lee terkejut dan dia lalu berkata kepada Hwee Li, “Hwee Li, maafkan aku. Harap kau suka 
keluar dulu dan membiarkan Jenderal Kao masuk.” 


“Huh, jadi kau lebih suka bercakap-cakap dengan segala macam jenderal, ya? Kau lebih senang bicara 
dengan dia dari pada dengan aku?” 


Kian Lee tersenyum. “Tidak begitu, Hwee Li, akan tetapi kasihan dia yang sudah lama menanti sejak tadi.” 


Dengan mulut cemberut Hwee Li terpaksa meninggalkan kamar itu dan ketika di pintu kamar dia bertemu 
dengan Kao Liang, dia mencibirkan bibirnya kepada bekas panglima besar itu! 


Bekas Jenderal Kao Liang memasuki kamar. Kian Lee memandangnya, dan kemudian mempersilakan 
duduk dengan tangannya. Kao Liang duduk dan berkata, “Kedua orang puteraku berada di luar pula, akan 
tetapi karena kami tidak ingin banyak mengganggu Sicu yang sedang sakit, maka aku mewakili mereka 
untuk menengok dan sekalian minta maaf kepada Sicu atas sikap kami tempo hari.” 


“Ahhh, Lo-ciangkun terlalu sungkan...” 


“Sicu, saya bukan panglima lagi. Kami telah bertemu dengan adikmu dan barulah kami tahu bahwa Sicu 
berdua sama sekali bukan orang yang telah mengganggu keluarga kami, maka maafkanlah kami atas 
penyerangan kami terhadap Sicu tempo hari karena kami tadinya mengira bahwa..." 


“Sudahlah Lo-enghiong. Aku pun sudah mengerti dan sudah menduga bahwa terjadi kesalah pahaman di 
sini. Bahkan aku dan adikku sudah bersepakat untuk kelak setelah aku sembuh, membantu keluarga Lo- 
enghiong dan membongkar semua rahasia itu, menghukum penjahatnya yang telah menjatuhkan fitnah 
kepada kami.” 


Kao Liang lalu bangkit berdiri dan menjura. “Terima kasih, Sicu. Sungguh bodoh sekali bahwa saya pernah 
meragukan kemuliaan budi dan kegagahan keluarga Pulau Es. Perkenankan saya keluar dan harap Sicu 
menjaga diri baik-baik agar cepat sembuh.” 


“Terima kasih.” 
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Kao Liang lalu keluar dan tak lama kemudian pintu itu terbuka kembali dan masuklah seorang wanita cantik 
ke dalam kamar itu. 


Sejenak mereka berpandangan ketika wanita itu berdiri di tengah kamar. Wajah Kian Lee sebentar pucat 
sebentar merah ketika dia memandang wajah cantik yang selama ini sukar untuk dilupakannya itu, wajah 
wanita satu-satunya di dunia ini yang pernah mencengkeram hatinya, yang telah merampas cinta kasihnya 
akan tetapi juga yang kemudian menghancurkan hatinya karena wanita ini tidak mungkin menjadi 
jodohnya. Dia sama sekali tidak mengira bahwa Ceng Ceng akan memasuki kamarnya. 


“Kau... kau... Ceng Ceng...?” Dia berkata lemah dan gugup, lirih seperti bisikan saja. 


Sejenak hati Ceng Ceng seperti diremas oleh rasa haru. Dia tahu apa yang terjadi di dalam hati pemuda 
perkasa ini. Melihat betapa pemuda ini demikian kurus dan pucat, dan wajah tampannya itu jelas 
membayangkan banyak penderitaan batin, dia merasa terharu karena merasa bahwa dialah yang berdosa 
telah mengecewakan hati pemuda yang amat baik ini. Dari pandang mata Kian Lee, dia dapat mengukur isi 
hatinya dan makin perih rasa hatinya melihat betapa besar sinar kemesraan dari cinta kasih masih saja 
terpancar dari sepasang mata itu yang kini memandangnya. 


“Paman...!” Cepat Ceng Ceng menghampiri pembaringan dan menjatuhkan diri berlutut di depan Kian Lee 
yang tetap duduk di atas pembaringan. “Keponakanmu Ceng Ceng memberi hormat dan mengharapkan 
kesembuhan bagimu, Paman Suma Kian Lee.” 


“Ehh... ehhh..., Ceng Ceng, bangunlah...!” Kian Lee berseru gugup. “Ha-ha-ha, hampir saja aku lupa bahwa 
engkau adalah keponakanku! Ceng Ceng, kau bangunlah dan duduklah di atas bangku itu...“ 


Mendengar ini, barulah Ceng Ceng bangkit kemudian duduk di atas bangku, mukanya menjadi merah 
sekali, mungkin karena dia berlutut tadi demikian anggapan Kian Lee, padahal wanita ini dengan sekuat 
tenaga menahan air matanya. Hati Ceng Ceng menjadi lega melihat pemuda itu kini memandangnya tidak 
seperti tadi lagi, bahkan ada senyum di bibir pemuda itu. Sejenak mereka saling berpandangan. 


“Terima kasih, Ceng Ceng, terima kasih atas kunjungan ini dan sikapmu yang ramah. Bagaimana 
keadaanmu? Mana suamimu dan apakah engkau sekarang telah menjadi seorang ibu yang baik?” 


Ceng Ceng mengangguk-angguk kemudian bangkit berdiri, menghampiri pembaringan. “Paman, keadaan 
kami baik-baik saja dan kami telah mempunyai seorang anak laki-laki. Akan tetapi biarlah kita bicara 
tentang hal itu kelak saja karena aku datang mendengar engkau terluka parah dan aku ingin mengobatimu, 
Paman.” 


Suma Kian Lee tersenyum. “Aku sudah sembuh, Ceng Ceng, setidaknya, sudah hampir sembuh berkat 
pengobatan Sai-cu Kai-ong.” 


“Aku tahu, Paman, aku sudah mendengar penuturan orang tua itu dan Paman Kian Bu, akan tetapi selama 
ini aku memperdalam ilmu pengobatan dengan penggunaan sinkang dan kim-ciam (jarum emas) dari guru 
suamiku.” 


“Dewa Bongkok dari Istana Gurun Pasir?” 
Ceng Ceng hanya mengangguk. 
“Hebat sekali!” 


“Marilah kuperiksa keadaanmu, Paman. Harap kau suka rebah terlentang,” kata Ceng Ceng dan Kian Lee 
tidak membantah, lalu dia rebah terlentang dan hanya memandang ketika dengan cekatan jari-jari tangan 
itu menanggalkan semua kancing bajunya sehingga tubuhnya bagian atas telanjang. Dengan teliti dari 
halus, jari-jari tangan Ceng Ceng memeriksa dada dan sekitarnya, menekan sana sini, meraba sana sini, 
dipandang dengan sinar mata penuh keharuan oleh Kian Lee. 


Dia merasa amat terharu melihat betapa wanita yang selama bertahun-tahun ini dirindukannya, membuat 
dia merana, kini memeriksanya dengan sikap begitu lembut dan teliti, membuatnya teringat benar bahwa 
wanita ini adalah keponakannya sendiri! 
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Kian Lee yang melihat betapa wanita yang selama ini merampas semangat hidupnya itu memeriksanya, 
wajahnya demikian dekat sehingga dia melihat wajah itu sejelasnya, merasakan benar kehadirannya, dan 
merasakan betapa jari-jari itu dengan amat teliti memeriksanya, memejamkan mata dan merasa malu 
kepada diri sendiri mengapa dia tidak mau melihat kenyataan bahwa wanita ini adalah keponakannya, 
masih ada hubungan darah daging dengan ibunya sendiri, cucu dari ibunya! 


Kini jari-jari yang cekatan itu mengancingkan kembali bajunya dan terdengar Ceng Ceng berkata, "Seperti 
yang telah kuduga, Paman. Memang obat dari Sai-cu Kai-ong amat manjur dan telah menyelamatkanmu 
dari bahaya, tetapi untuk dapat memulihkan kesehatan dan tenagamu secara cepat dan tepat, kiranya 
hanya dapat dilakukan dengan bantuan sinkang dari luar dan tusukan jarum emas. Dan mengingat bahwa 
engkau memiliki dasar tenaga sinkang yang amat kuat, maka diperlukan tenaga yang jauh lebih kuat 
darimu, dan untuk itu kiranya kalau aku menggabungkan tenagaku dengan Paman Kian Bu, engkau akan 
dapat mudah tertolong sehingga cepat sembuh dan pulih seperti biasa kembali." 


Kian Lee sudah bangkit duduk dan memandang kepada Ceng Ceng sambil tersenyum. "Sungguh bahagia 
mempunyai seorang keponakan seperti engkau, Ceng Ceng. Tentu saja aku suka sekali dapat segera 
sembuh dan kuat mengingat banyaknya persoalan yang kuhadapi." 


Ceng Ceng lalu membuka daun pintu dan memanggil masuk Suma Kian Bu dan Sai-cu Kai-ong. Kedua 
orang itu bergegas masuk dan kepada mereka Ceng Ceng kemudian menceritakan hasil pemeriksaannya. 


"Harap Sai-cu Kai-ong suka memaafkan kelancanganku. Pengobatanmu memang luar biasa sekali dan 
engkau sudah menyelamatkan nyawa Paman Kian Lee, akan tetapi untuk dapat memulihkan kesehatan 
dan tenaga secara cepat, pengobatan dengan mengandalkan ramuan obat itu kurang cepat. Paman Kian 
Lee terluka oleh pukulan sinkang, maka pengobatan satu-satunya yang tepat dan cepat hanyalah dengan 
penggunaan sinkang pula, dibantu dengan penusukan jarum emas untuk menahan dan membuka jalan- 
jalan darah tertentu." 


Sebagai seorang ahli pengobatan, Sai-cu Kai-ong mengangguk-angguk. "Sayang aku tidak pandai ilmu 
tusuk jarum, dan tentang pengobatan dengan sinkang, siapakah yang mampu menembus tubuh Kian Lee 
yang penuh dengan sinkang amat kuat itu?" 


"Aku akan menggabungkan tenagaku dengan Paman Kian Bu, Kai-ong, dan tentang penggunaan jarum 
emas, sangat kebetulan sekali aku telah mempelajarinya dari guru suamiku." 


"Bagus sekali kalau begitu!" Sai-cu Kai-ong berseru girang dan kagum. 


Juga Kian Bu merasa girang sekali dan cepat-cepat ia membantu Ceng Ceng membuka baju Kian Lee, 
kemudian pemuda itu duduk bersila di atas pembaringan. Ceng Ceng lalu mengeluarkan empat batang 
jarum emas. Dengan gerakan hati-hati tetapi cekatan, dia lalu menancapkan jarum-jarum itu pada dahi di 
antara kedua mata, di tengkuk, dan di kedua pundak Kian Lee yang sama sekali tidak merasakan nyeri. 
Kemudian, Ceng Ceng menyuruh Kian Bu duduk bersila di belakang Kian Lee, sedangkan dia sendiri 
duduk bersila di depan pemuda yang diobati itu, kemudian mereka berdua mengulur lengan, menempelkan 
telapak tangan di punggung dan dada Kian Lee menurut petunjuk Ceng Ceng. Mulailah mereka 
mengerahkan tenaga sinkang mereka dari pusar, sesuai dengan petunjuk nyonya muda yang lihai itu. 


Di dalam Kisah Sepasang Rajawali telah dituturkan bahwa sebelum menjadi isteri Kao Kok Cu, Ceng Ceng 
pernah menjadi murid Ban-tok Mo-li, seorang nenek iblis ahli racun yang amat lihai dalam hal ilmu tentang 
racun dan dari nenek ini Ceng Ceng telah mempelajari ilmu-ilmu yang mukjijat tentang segala macam 
racun yang dipergunakan oleh dunia persilatan. Tentu saja, selain pandai menggunakan racun, dia pandai 
pula mengobati segala macam penyakit akibat racun. Setelah dia menjadi isteri Kao Kok Cu, melihat 
keahliannya ini, Dewa Bongkok Bu Beng Lojin dari Istana Gurun Pasir lalu menurunkan pelajaran ilmu 
pengobatan dari golongan putih yang mempergunakan sinkang dan jarum emas untuk mengubah keahlian 
yang berdasarkan ilmu kaum sesat itu menjadi ilmu yang bersih pula. 


Karena hawa pukulan yang melukai tubuh Kian Lee adalah penggabungan antara tenaga yang sifatnya 
panas dan dingin seperti yang dilatih oleh Kian Bu, maka cara pengobatannya juga menyalurkan dua 
macam tenaga. Ceng Ceng menyuruh Kian Bu menggunakan inti tenaga Swat-im Sin-ciang sedangkan dia 
sendiri mempergunakan sinkang yang berhawa panas. Dengan dua macam hawa sakti itu, mereka berdua 
mengalirkan tenaga mereka ke dalam tubuh Kian Lee. Dan jarum-jarum emas itu melakukan tugasnya 
untuk mencegah masuknya hawa-hawa yang amat kuat ini ke bagian-bagian tertentu yang lemah dan 
untuk mengurung tenaga sinkang Kian Lee sendiri agar jangan bangkit melakukan perlawanan. 
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Terasalah oleh Kian Lee betapa tubuhnya disusupi dua macam hawa yang amat dingin dan amat panas, 
dua hawa yang saling bertentangan dan yang mula-mula membuat tubuhnya kadang-kadang menggigil 
kedinginan dan kadang-kadang malah berkeringat kepanasan, akan tetapi lambat-laun dua tenaga itu 
seperti dapat bersatu dan membuat dia merasa nyaman sekali. Tanpa disadarinya, Kian Lee tertidur dan 
melihat ini, Ceng Ceng memberi tanda kepada Kian Bu untuk perlahan-lahan menarik kembali tenaganya. 
Kemudian nyonya muda ini dibantu oleh Kian Bu merebahkan Kian Lese yang pulas itu ke atas 
pembaringan setelah dia mencabuti kembali empat batang jarum emas tadi. 


"Biarkan dia tidur. Pengobatan ini diulang sekali lagi dan dia akan sembuh sama sekali," kata Ceng Ceng 
setelah mereka semua meninggalkan kamar itu dan menutupkan daun pintunya. 


Bukan main girangnya hati Kian Bu mendengar ini. Dia memegang tangan Ceng Ceng, mengepalnya erat- 
erat dan berkata, "Terima kasih, engkau benar-benar keponakanku yang amat hebat!" katanya. Ceng Ceng 
hanya tersenyum akan tetapi merasa betapa matanya menjadi basah. 


Sambil menanti sehari semalam lamanya untuk mengobati Kian Lee lagi, mereka semua bercakap-cakap 
di ruangan tamu yang luas. Kesempatan ini mereka pergunakan untuk saling menceritakan pengalaman 
mereka dan tentu saja masing-masing menjadi terkejut, marah, penasaran dan berduka sekali ketika 
mendengar malapetaka yang menimpa diri masing-masing. Bekas Jenderal Kao mengepal tinju dan 
matanya yang lebar terbelalak. 


"Brakkk!" 


Untung meja itu tidak pecah oleh hantaman tinjunya ketika orang tua ini dengan gemas menampar dengan 
tangannya ke atas meja di depannya. "Jahanam manakah berani menculik cucuku? Aihhh, jangan-jangan 
cucuku itu bukan diculik orang melainkan pergi sendiri dan hilang seperti yang dialami oleh ayahnya di 
waktu kecil?" 


Ceng Ceng menggeleng kepalanya. "Tidak, Ayah. Kami berdua sudah menyelidiki dan beberapa kali kami 
menemukan jejak Cin Liong diajak seseorang. Akan tetapi anehnya, orang yang mengajaknya itu selalu 
berganti-ganti sehingga kami menjadi bingung dan sampai sekarang kami berdua belum berhasil 
menemukannya." 


Nyonya muda itu mengusap air mata yang menetes turun. Betapa pun gagahnya Ceng Ceng, namun 
sebagai seorang ibu, tentu saja hatinya seperti disayat-sayat oleh rasa kekhawatiran kalau dia mengingat 
akan puteranya yang hilang. 


Kini tiba giliran Kao Liang menceritakan tentang keadaannya yang dipecat atau istilah halusnya dipensiun 
dan betapa ketika dia sekeluarga hendak pulang ke kampung halaman, di tengah jalan terjadi malapetaka 
sehingga harta bendanya dicuri orang dan semua anggota keluarganya diculik orang. 


"Ehhh...!" Kini Ceng Ceng yang bangkit berdiri dengan muka pucat. "Siapakah mereka yang begitu jahat?" 


Dia duduk kembali dan mendengarkan penuturan ayah mertua dan dua orang adik iparnya itu dan dia 
menggeleng-geleng kepala ketika mendengar betapa ayah mertuanya dan dua orang adik iparnya pernah 
menyangka keluarga Pulau Es yang melakukannya, bahkan mereka pernah menyerang Suma Kian Lee 
dan Suma Kian Bu karena mengira bahwa mereka inilah yang melakukan semua kejahatan terhadap 
keluarga mereka. 


"Akan tetapi, baru kemarin kami bertemu dengan Sicu Suma Kian Bu dan kami sadar bahwa bukan mereka 
yang melakukannya, bahkan mereka berjanji hendak membantu kami." Kakek itu menutup penuturannya 
sambil menarik napas panjang. 


Ceng Ceng mengerutkan alisnya. "Memang tidak mungkin kalau kedua orang Paman Suma yang 
melakukan kejahatan seperti itu. Ayah, kini timbul dugaanku bahwa sangat boleh jadi hilangnya Cin Liong 
ada hubungannya dengan penculikan terhadap keluarga kita itu!" 

"Ahhh..." Kao Liong dan dua orang puteranya berseru kaget. 


"Saya dan puteramu telah mengunjungi semua orang yang agaknya dipandang sebagai orang-orang yang 
memusuhi Istana Gurun Pasir, akan tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang melakukan penculikan 
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atas diri Cin Liong. Oleh karena itu, agaknya hanya orang-orang yang memusuhi Ayah saja yang akan 
melakukannya, tahu bahwa Cin Liong adalah cucu Ayah. Mengingat akan kedudukan Ayah dahulu, tentu 
banyak sekali orang-orang yang memusuhi Ayah." 


"Ahhh... kiranya benar dugaanmu itu, mantuku. Benar sekali! Bahkan tempo hari kami bertiga pun hampir 
celaka oleh puteri mendiang pemberontak Kim Bouw Sin. Sama sekali tidak pernah kusangka-sangka 
sebelumnya bahwa Kim Bouw Sin meninggalkan seorang anak yang kini hendak membalaskan 
kehancuran keluarganya kepadaku. Mungkin... mungkin sekali musuh-musuhku yang selain melakukan 
penculikan atas diri keluarga kita juga telah menculik anakmu. Akan tetapi siapa? Para penjahat dan 
pemberontak yang jatuh olehku ketika aku masih menjadi panglima begitu banyak, ratusan, mungkin 
ribuan. Kemana kita harus menyelidiki?" 


"Saya dan Kok Cu koko berjanji akan bertemu di Pao-ting sepekan lagi. Marilah kita berunding dengan dia 
untuk mengambil keputusan." 


Girang sekali hati ayah dan dua orang puteranya itu mendengar bahwa dalam waktu sepekan lagi mereka 
dapat bertemu dengan Kao Kok Cu, oleh karena hanya kepada pendekar inilah mereka bisa 
menggantungkan harapan. Mereka kemudian meneruskan percakapan, menceritakan pengalaman 
masing-masing. 


Sementara itu, atas kemauannya sendiri yang sangat keras, Hweee Li minta agar dia diperkenankan 
menjaga Kian Lee di kamarnya. Sai-cu Kai-ong dan Kian Bu tidak bisa melarang gadis yang keras kepala 
ini sehingga akhirnya dia diperkenankan menjaga Kian Lee di dalam kamarnya, ditemani oleh Kian Bu. Ada 
pun Sai-cu Kai-ong sendiri sibuk memasak obat karena dia hendak memberi kesempatan kepada Ceng 
Ceng dan ayah mertuanya untuk bercakap-cakap urusan kekeluargaan mereka yang tentu saja tidak boleh 
dicampuri atau didengarkan oleh orang luar. Dan Siauw Hong membantu gurunya ini dengan tekun. 


Pada keesokan harinya, kembali Ceng Ceng dan Kian Bu mengerahkan sinkang mengobati Kian Lee yang 
ternyata benar saja sudah hampir sembuh sama sekali setelah menerima pengobatan pertama itu. Dibantu 
pula dengan obat-obat dari Sai-cu Kai-ong, maka setelah pengobatan kedua yang dilakukan Ceng Ceng 
dibantu oleh Kian Bu, maka boleh dibilang keadaan Kian Lee sudah pulih kembali! Dia sudah sehat 
kembali, juga tenaganya sudah pulih dan hanya tubuhnya saja masih kurus dan mukanya masih agak 
pucat. Namun, dia telah sembuh sama sekali! 


Tentu saja Kian Bu girang bukan main. Demikian pula Sai-cu Kai-ong menjadi girang dan raja pengemis ini 
kemudian memerintahkan para muridnya untuk mempersiapkan masakan dan minuman karena dia hendak 
menjamu para tamu yang terhormat itu. Semua orang bergembira dan mengucapkan selamat kepada Kian 
Lee yang tersenyum dengan wajah cerah di antara mereka yang mengelilingi meja perjamuan yang besar 
dan penuh dengan masakan dan minuman. 


"Terima kasih... terima kasih," kata Kian Lee dengan terharu setelah dia minum arak menyambut ucapan 
selamat mereka. "Terutama sekali terima kasih kuhaturkan kepada Paman Yu Kong Tek yang berjuluk Sai- 
cu Kai-ong dan yang telah menyelamatkan saya. Terima kasih kepada keponakan saya Ceng Ceng yang 
telah membantu mempercepat kesembuhan saya dengan kepandaiannya yang tinggi, dan juga kepada 
Nona Hwee Li yang telah membantu adik saya memperoleh jamur panca warna. Kepada Paman Kao Liang 
dan kedua Saradara Kao, saya juga berterima kasih atas kunjungan mereka." 


Semua orang tersenyum dan merendahkan diri. Kemudian Kian Bu berkata, "Kita merupakan sekelompok 
orang yang masih ada hubungan, baik hubungan keluarga atau persahabatan. Bahkan Paman Yu Kong 
Tek ini adalah keturunan dari keluarga yang sejak dahulu bersahabat dengan keluarga Suling Emas yang 
tidak dapat dipisahkan dengan riwayat keluarga kami. Oleh karena itu, mengingat bahwa kita semua telah 
mengenal riwayat masing-masing, sukalah kiranya Paman Yu menceritakan riwayatnya, dan riwayat 
tempat kuno yang seperti benteng ini." 


Sai-cu Kai-ong teringat akan janjinya kepada kedua saudara Suma bahwa dia akan memperlihatkan 
bangunan seperti istana peninggalan nenek moyangnya itu, maka dia lalu menghela napas panjang dan 
berkata, "Memang, tempat ini dahulunya merupakan istana-istana dari nenek moyang saya yang menjadi 
raja pengemis dan terkenal di seluruh dunia pengemis. Akan tetapi sekarang tinggal bekas-bekasnya saja 
karena saya lebih senang menyembunyikan diri di sini bersama beberapa orang murid dan dilayani oleh 
mereka yang masih setia kepada keluarga saya. Semenjak ratusan tahun yang lalu, nenek moyang saya 
terkenal sebagai keluarga pendekar besar pendiri perkumpulan Khong-sim Kai-pang. Apa lagi ketika 
berada di bawah pimpinan kakek besar saya Yu Siang Ki, Khong-sim Kai-pang menjadi makin terkenal 
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sebagai perkumpulan pengemis yang hanya menggunakan pakaian pengemis sebagai tanda 
kesederhanaan, sebagai para pengikut pelajaran Buddha yang suci, hidup sederhana untuk diri sendiri 
tanpa banyak keinginan, akan tetapi selalu mempergunakan ilmu warisan keluarga untuk membela yang 
lemah tertindas dan menentang yang kuat jahat. Akan tetapi saya... ahhh, setelah tua saya kehilangan 
semangat, bahkan tidak suka mencampuri urusan dunia lagi, hidup tenang dan sunyi di tempat ini sampai 
datang utusan dari kaisar yang memaksa saya berangkat memimpin pasukan ke Ho-nan untuk 
menyelamatkan Pangeran Yung Hwa." Dengan singkat dia lalu menceritakan tentang tugasnya itu di mana 
dia bertemu dengan Suma Kian Bu dan Suma Kian Lee dan betapa Pangeran Yung Hwa telah berhasil 
diselamatkan dan kini telah dengan aman kembali ke istana. 


Setelah secara singkat menceritakan riwayat nenek moyangnya yang didengarkan penuh perhatian oleh 
semua orang, kakek itu kemudian mengajak para tamunya untuk melihat-lihat keadaan bangunan kuno 
yang seperti istana itu. Bangunan itu memang amat besar dan luas, mempunyai banyak sekali ruangan- 
ruangan dan kamar-kamar dan di situ tergantung banyak gambar orang-orang yang berpakaian pengemis, 
namun kelihatan gagah perkasa dan berwibawa. Itulah gambar-gambar dari para anggota keluarga Yu dan 
Sai-cu Kai-ong Yu Kong Tek memperkenalkan gambar-gambar itu kepada para tamunya, siapa namanya, 
hidup di jaman apa dan bagaimana kedudukan masing-masing di Khong-sim Kai-pang. 


Juga dia memperlihatkan kamar-kamar bersejarah yang pernah dipakai oleh para nenek moyangnya. 
Kamar-kamar itu digunakan ketika mereka menjabat ketua perkumpulan Khong-sim Kai-pang. Semua 
kamar-kamar ini dijaga oleh anak murid yang bertugas menjaga kebersihan kamar itu dan juga menjaga 
agar jangan sampai kemasukan orang luar yang dapat mencuri benda-benda kuno di dalam kamar itu. 


Akhirnya Sai-cu Kai-ong membawa mereka ke sebuah kamar yang besar indah dan angker, yang di 
pintunya terjaga oleh empat orang pengemis. Melihat kamar ini lain dari pada kamar yang lain, lebih besar 
dan lebih megah, Hwee Li tak dapat menahan keinginan tahunya dan bertanya, "Kai-ong, kamar apakah 
ini?" 


"Inilah kamar dari leluhur keluarga Yu yang langsung menurunkan saya," kata kakek itu dengan wajah 
sungguh-sungguh, "Dan kamar ini ditempati secara turun-temurun oleh keluarga yang menurunkan saya 
secara langsung. Mari, silakan Cu-wi masuk dan melihat-lihat." 


Kamar itu memang megah, diatur seperti ruangan balairung istana, hanya bentuknya sederhana dan tidak 
mewah seperti istana yang terhias oleh emas permata. Biar pun tidak mewah, namun ruangan itu megah 
dan agung, membuat mereka yang masuk merasa kagum. Dinding ruangan itu terhias sutera beraneka 
warna, dan selain terdapat tulisan-tulisan indah yang menghias dinding, juga terdapat banyak gambar- 
gambar orang tergantung rapi. 


"Itu adalah kumpulan gambar-gambar dari para leluhur saya yang pernah menjadi raja di perkumpulan 
kami," Sai-cu Kai-ong menerangkan dengan suara penuh hormat. 


Hwee Li yang mendahului orang-orang lain memandangi gambar-gambar itu, berhenti di depan sebuah 
gambar dan memandang gambar itu dengan melongo penuh kagum. "Gambar siapakah ini, Sai-cu Kai- 
ong?" tanyanya. "Tampan dan gagah sekali dia!" 


Sai-cu Kai-ong dan semua tamunya lalu menghampiri Hwee Li. Ternyata gambar itu memperlihatkan 
seorang pria muda yang berpakaian pengemis dan bertubuh jangkung, kepalanya memakai topi pandan 
yang berhiaskan bunga mawar. Memang gambar itu memperlihatkan seorang pria yang gagah perkasa 
dan tampan. 


"Dia adalah kakek besar saya yang bernama Yu Siang Ki," kata Sai-cu Kai-ong dengan suara mengandung 
kebanggaan. "Dia adalah kebanggaan perkumpulan kami karena beliau yang mengangkat nama Khong- 
sim Kai-pang ke tempat tinggi sehingga dihormati oleh seluruh perkumpulan mana pun juga. Beliau 
memimpin perkumpulan kami dengan adil dan usahanya itu diteruskan oleh putera tunggal beliau yang 
bernama Yu Goan, itulah gambarnya. Kakek besar Yu Goan itulah yang memperbaiki istana tua ini, bahkan 
dia yang pertama-tama mengumpulkan semua harta benda pusaka di sini, yang kami jaga terus-menerus 
dan turun-temurun. Dan deretan sana itu terdapat gambar-gambar para sahabat leluhur saya." 


Hwee Li yang berjalan paling dulu telah tiba di depan gambar yang berderet-deret di dinding sebelah kiri 
dan dia berseru, "Wah, dia ini lebih ganteng lagi! Siapakah dia?" 
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Ceng Ceng terpaksa tersenyum karena pujian muridnya itu bukan keluar dari hati seorang wanita yang 
genit, melainkan pujian yang keluar dari hati yang jujur dan tulus seperti watak muridnya itu. Semua orang 
kini memandang gambar itu. Memang benar, pria yang bertubuh tinggi besar itu dan berpakaian sastrawan 
itu amat ganteng, dan tangannya memegang kipas. 


"Dia ini bukan orang sembarangan, dan menjadi sahabat baik dari kakek besar saya Yu Siang Ki. Dia 
bernama Kam Liong..." 


"Heeei... bukankah itu sebatang suling emas yang terselip di pinggangnya?" Hwee Li berseru heran sambil 
menunjuk ke arah gambar pria ganteng itu. 


Kian Bu terkejut dan meneliti dan semua orang kini memang melihat gambar suling yang terselip di 
pinggang orang dalam gambar itu, suling yang berwarna kuning emas. 


"Memang benar," kata Sai-cu Kai-ong. "Beliau adalah putera kesayangan dari pendekar sakti Suling Emas 
yang termasyur itu. Tentu saja suling itu adalah senjata pusaka beliau yang mengangkat nama beliau 
menjadi pendekar besar Suling Emas. Ketika masih muda, beliau ini terkenal dengan sebutan Kam-taihiap, 
akan tetapi setelah tua, beliau lebih terkenal lagi sebagai Kam-taijin, seorang menteri yang setia. Akan 
tetapi sayang... sayang beliau tewas dalam keadaan tidak begitu baik, mati dalam keadaan sebagai 
seorang pemberontak" Sai-cu Kai-ong menarik napas panjang. 


"Tidak!" Tiba-tiba Kian Lee membantah. "Beliau tewas sebagai seorang gagah perkasa dan beliau tetap 
seorang menteri yang setia. Dia tewas karena fitnah seorang yang amat jahat, demikian menurut 
penuturan ibuku." 


Kian Lee dan Kian Bu saling pandang dengan alis berkerut. Di dalam hati mereka merasa menyesal sekali 
kematian orang gagah keturunan Suling Emas ini adalah akibat perbuatan keji dari kakek besar mereka 
sendiri, yaitu Suma Kiat! Suma Kiat yang jahat itu mempunyai anak yang lebih jahat lagi, seorang jai-hoa- 
cat (penjahat pemerkosa wanita) bernama Suma Hoat, dan dari Suma Hoat inilah ayah mereka Suma Han 
diturunkan. Sungguh amat tidak enak menghadapi gambar-gambar para orang-orang besar keturunan 
keluarga gagah perkasa itu, yang mengingatkan betapa keluarga Suma sejak dahulu amat jahat. (baca 
cerita Istana Pulau Es) 


Sai-cu Kai-ong mengangguk-angguk. "Mungkin juga, karena aku sendiri pun selalu tidak percaya bahwa 
putera pendekar sakti Suling Emas sampai bisa menjadi pemberontak. Senjata pusaka suling emas itu 
selalu berada di tangan orang-orang gagah, sebuah senjata yang amat bagus, ampuh dan luar biasa. 
Jarang ada orang berkesempatan melihat pusaka itu..." 


"Aku pernah melihatnya!" Tiba-tiba Hwee Li berseru. 


Sai-cu Kai-ong kembali menghadapi Hwee Li setelah menoleh ke belakang, ke arah Siauw Hong yang 
sejak tadi diam saja dan mengikuti rombongan itu melihat-lihat. "Ahh, benarkah itu, Nona? Di mana?" 


"Tentu saja di tangan Sin-siauw Sengjin! Aku melihatnya beberapa bulan yang lalu." 


"Benarkah itu? Sin-siauw Sengjin adalah pewaris dari ilmu-ilmu keluarga Suling Emas. Dia adalah cucu 
murid dari Gu Toan yang pernah menjadi pelayan setia dari Kam-taijin atau Kam Liong itu. Gu Toan inilah 
yang mewarisi semua pusaka dan kitab-kitab ilmu yang sakti dari keluarga Suling Emas, dan kemudian 
secara turun-temurun pusaka pusaka itu tiba di tangan Sin-siauw Sengjin. Dimanakah Nona bertemu 
dengan dia?" 


Hwee Li menoleh kepada Kian Bu. "Kalau kau ingin tahu, Kai-ong, kau tanyalah kepada Siluman Kecil ini! 
Dialah orangnya yang pernah mencoba keampuhan suling emas yang ternyata tidak berguna itu!" 


"Jangan sembarangan bicara!" tiba-tiba terdengar suara bentakan dari belakang. 


Hwee Li menoleh dan ternyata yang mengeluarkan suara membentak marah itu adalah Siauw Hong yang 
tadi berlutut menghadap kepada gambar Kam Liong dan kini sudah bangkit berdiri. 


"Apa? Kau membentak-bentak aku, heh? Kau bocah ini belum pernah dihajar rupanya!" Hwee Li sudah 
maju menghampiri dan mengepal tinjunya sedangkan Siauw Hong juga sudah bersiap dan memandang 
marah. 
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"Siapa pun tidak boleh menghina kepada orang yang kami hormati dan junjung tinggi itu. Aku akan 
membelanya, dengan nyawaku!" kata pula Siauw Hong, suaranya penuh kesungguhan sehingga Kian Bu 
yang telah mengenalnya memandang dengan heran. 


"Hwee Li!" Tiba-tiba Ceng Ceng membentak. "Mundur kau dan hayo cepat kau minta maaf!" 


Hwee Li masih mengepal tinju, akan tetapi dia menoleh ke arah subo-nya dan sejenak dua orang wanita itu 
saling ‘mengukur tenaga dengan pandang mata mereka. Akhirnya Hwee Li mengeluh pendek dan 
tersenyum, mata kirinya berkejap kepada subo-nya. "Aku paling tidak kuat kalau melihat Subo marah 
kepadaku...," lalu dia menoleh kepada Sai-cu Kai-ong dan berkata, "Kai-ong, harap kau maafkan 
kelancanganku tadi, ya?" Dia sama sekali tidak memandang kepada Siauw Hong dan sengaja minta maaf 
kepada Sai-cu Kai-ong. Dasar gadis yang berhati keras seperti baja, mana dia mau mengalah dan minta 
maaf kepada Siauw Hong yang dianggapnya masih bocah itu? 


Akan tetapi, semua orang merasa heran ketika Sai-cu Kai-ong menghadapi Siauw Hong dan berkata, 
"Nona Kim telah minta maaf, hendaknya dilupakan saja kata-kata tadi." Dan Siauw Hong mengangguk! 


"Paman Yu, benarkah itu... bahwa Sin-siauw Sengjin adalah ahli waris yang tulen dari Suling Emas?" Kian 
Bu bertanya sambil memandang tajam kepada Sai-cu Kai-ong. 


Sai-cu Kai-ong mengangguk-angguk. "Benar! Ketika pendekar sakti Kam Liong sebagai menteri dikeroyok 
oleh pasukan kerajaan dan sudah luka-luka parah, beliau berpesan kepada pelayannya yang setia itu, Gu 
Toan, untuk melarikan semua pusakanya. Kabarnya berkat bantuan manusia dewa Bu Kek Siansu sendiri 
akhirnya Gu Toan dapat membawa jenazah pendekar Kam Liong, jenazah muridnya she Khu, juga 
membawa semua pusaka, kemudian memakamkan jenazah itu di kuburan keluarga Suling Emas dan 
menjaga kuburan di sana. Sin-siauw Sengjin adalah keturunan Gu Toan itu yang bertugas menjaga baik- 
baik semua pusaka, mempelajarinya agar supaya kelak dapat diserahkan kepada yang berhak, yaitu 
keturunan langsung dari keluarga Kam, keluarga Suling Emas." 


"Ah, mana mungkin itu?" Kian Lee membantah. "Menurut penuturan ayah, keluarga Kam dari pendekar 
Suling Emas telah habis, berhenti hanya sampai kepada pendekar Kam Liong itu saja. Pendekar Kam 
Liong tewas sebagai seorang menteri yang hidup menyendiri, tidak mempunyai keluarga, tidak mempunyai 
isteri dan anak." 


Sai-cu Kai-ong kembali melirik kepada Siauw Hong, lalu menarik napas panjang dan berkata, "Memang 
demikianlah yang diketahui orang. Dan tentu saja cerita Suma taihiap Majikan Pulau Es itu tidak salah, 
karena memang hal ini merupakan rahasia pribadi dari Menteri Kam Liong. Beliau kematian isterinya dan 
tidak mempunyai anak. Sebagai seorang yang berbakti kepada leluhurnya, tentu saja hal itu amat 
menyusahkan hatinya, karena dia merupakan putera tunggal dari pendekar Suling Emas. Untuk menikah 
lagi, hal itu berlawanan dengan hati nuraninya, maka untuk menyambung keturunan nenek moyangnya, 
Menteri Kam Liong diam-diam memiliki seorang wanita baik-baik dari antara para pelayannya. Dari wanita 
inilah dia memperoleh seorang putera..." 


"Ahhhhh...!" Kian Bu dan Kian Lee berseru kaget dan heran. 


"Memang tidak ada yang tahu, bahkan sungguh amat mengharukan sekali, mendiang Menteri Kam Liong 
sendiri tidak pernah mengetahuinya bahwa beliau mempunyai atau meninggalkan seorang keturunan, 
seorang putera!" kata Sai-cu Kai-ong. 


"Ehhh, bagaimana pula itu?" Kian Lee bertanya kaget. 


"Wanita yang diambilnya sebagai selir untuk menyambung keturunan itu baru diambilnya beberapa bulan 
lamanya sebelum beliau tewas sehingga beliau sendiri tidak tahu bahwa selir itu telah mengandung ketika 
beliau tewas. Tidak ada yang tahu akan hal itu kecuali pelayannya yang setia, yaitu Gu Toan. Karena 
khawatir kalau-kalau selir itu dan keturunan Menteri Kam Liong akan dibunuh karena dianggap sebagai 
keturunan pemberontak, maka selir itu lalu disingkirkan ke tempat aman oleh Gu Toan. Nah, keturunan dari 
Gu Toan inilah yang selalu mengikuti perkembangan keturunan tunggal itu dan sampai sekarang menjadi 
tugas Sin-siauw Sengjin untuk menyerahkan semua pusaka dan ilmu dari Suling Emas kepada keturunan 
itu. Karena, hanya apa bila terdapat keturunan langsung yang berbakat, barulah ilmu-ilmu itu akan 
diserahkan kepada yang berhak, yaitu keturunan langsung dari Pendekar Suling Emas. Dan putera selir 
itulah yang melanjutkan keturunan Suling Emas, karena putera lain dari keluarga Kam, yaitu yang bernama 
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Kam Han Ki, adik sepupu Menteri Kam Liong, telah menjauhkan diri dari keduniaan dan tidak pernah 
mempunyai keturunan." 


"Koai-lojin..." Kian Lee dan Kian Bu berbisik. Mereka sudah mendengar cerita ayah mereka bahwa 
keluarga Suling Emas yang bernama Kam Han Ki dan murid terutama dari Bu Kek Siansu, hidup 
menyendiri dan setelah tua menjadi Koai-lojin yang sakti seperti dewa. 


"Ah, kalau begitu ada keturunannya sekarang? Siapa dia...?" Kian Lee bertanya penuh keheranan dan 
Kian Bu kembali memandang gambar dari laki-laki ganteng berpakaian sastrawan membawa kipas dan 
suling emas itu. 


"Bukan menjadi hakku untuk membuka rahasia orang lain. Hanya Sin-siauw Sengjin seorang yang berhak," 
jawab Sai-cu Kai-ong. 


Kian Bu bengong memandang gambar itu, terutama memandang ke arah kipas dan suling emas yang 
berada pada pria di dalam gambar itu. Dia merasa bingung sekali. Manakah yang asli sebenarnya? Milik 
orang tuanya ataukah milik Sinsiauw Sengjin? Ibunya, Puteri Nirahai, memiliki sebatang suling emas yang 
juga dahulu katanya diterima dari kakek Gu Toan, dan juga ibu Kian Lee, bekas ketua Pulau Neraka, Lulu, 
menerima pusaka-pusaka peninggalan Suling Emas dari kakek Gu Toan. Akan tetapi sekarang muncul 
keturunan kakek Gu Toan yang menyimpan semua pusaka itu! 


"Kian Bu, bagaimana engkau sampai bertanding dengan Sin-siauw Sengjin?" Sai-cu Kai-ong bertanya, 
akan tetapi yang ditanya masih bengong memandangi gambar itu. 


Ketika Sai-cu Kai-ong hendak mendesak, tiba-tiba seorang muridnya tergopoh-gopoh masuk dan 
melaporkan bahwa di luar lembah terjadi pertempuran antara orang-orang yang tidak dikenal. Mendengar 
ini, Sai-cu Kai-ong berlari keluar diikuti oleh Suma Kian Lee, Ceng Ceng, Hwee Li, Siauw Hong, bekas 
Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya, dan bergegas lari ke arah pertempuran itu. Dalam 
ketegangan itu, mereka sampai tidak tahu bahwa Kian Bu masih tetap terlongong memandangi gambar 
Kam Liong. 


Ketika mereka tiba di lembah bawah puncak, benar saja di sana terjadi pertempuran dahsyat sekali. Yang 
bertempur adalah seorang kakek raksasa yang menyeramkan melawan seorang kakek tua renta yang 
bersenjata sebatang suling emas! Hwee Li, Ceng Ceng, dan Jenderal Kao segera mengenal kakek raksasa 
itu yang bukan lain adalah Hek-tiauw Lomo, ketua Pulau Neraka, ayah dari Hwee Li! Sedangkan kakek tua 
yang bersenjata suling emas itu adalah Sin-siauw Sengjin. 


Dua orang ini bertempur dengan seru dan hebatnya dan terdengar suara berdengung dari suling ditangan 
Sin-siauw Sengjin. Akan tetapi sekali ini dia berhadapan dengan seorang lawan yang tangguh sehingga 
keduanya saling serang dengan dahsyatnya. Sedangkan tidak jauh dari situ, beberapa orang anak buah 
Hek-tiauw Lomo dengan wajah seram-seram sedang bertanding melawan pengikut-pengikut Sin-siauw 
Sengjin yang jumlahnya lima orang. 


Melihat ayahnya bertanding dengan pewaris Suling Emas itu, Hwee Li segera meloncat ke depan dan 
berseru, "Ayah...! Aku berada di sini!" 


Sai-cu Kai-ong terkejut ketika mendengar nona berpakaian hitam itu menyebut ayah kepada lawan Sin- 
siauw Sengjin, maka dia pun cepat maju dan berkata kepada sahabatnya itu, "Sengjin, hentikan 
pertempuran di antara orang sendiri!" 


Mendengar seruan Sai-cu Kai-ong ini, Sin-siauw Sengjin terkejut dan meloncat mundur, mengelebatkan 
sulingnya dan berteriak menyuruh Gin-siauw Lo-jin dan empat orang murid lain untuk mundur dan 
menghentikan pertempuran pula. Sepuluh orang anak buah Hek-tiauw Lomo yang seram-seram itu pun 
mundur dan berkelompok. 


Hek-tiauw Lo-mo sendiri ketika mendengar suara Hwee Li, sudah menarik kembali golok gergajinya, 
menyimpannya di punggung. Kakek ini memandang kepada Hwee Li dengan mata terbelalak lalu tertawa 
bergelak. Semua orang merasa ngeri ketika melihat kakek ini tertawa karena nampak gigi seperti taring di 
mulut kakek itu! Sungguh seorang kakek yang mengerikan, seperti iblis saja. Tubuhnya tinggi besar, 
kelihatan kokoh kuat seperti batu karang. Di punggungnya nampak golok gergaji dan tombak tulang ikan, 
sedangkan di pinggangnya tergambar sebatang pedang. 
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"Ha-ha-ha! Kiranya benar engkau di sini, anakku! Melihat garuda terbang di atas sini, aku sudah menduga 
bahwa engkau tentu berada di sini. Ha-ha-ha, dan ternyata engkau bersama orang-orang yang 
berkepandaian tinggi yang berkumpul di lembah ini. Hebat... hebat..." 


"Ayah, aku bersama Subo di sini..." 


"Hemmm, aku tahu." Hek-tiauw Lo-mo lalu menjura dengan kaku ke arah Ceng Ceng sambil berkata, 
"Terima kasih atas bimbinganmu kepada puteriku, Toanio. Akan tetapi, hari ini terpaksa aku hendak 
mengajak puteriku pergi." 


"Ahhh, tidak, Ayah! Aku masih ingin bersama Subo...!" Dan gadis berpakaian hitam itu menoleh, bukan 
kepada subo-nya, melainkan kepada Kian Lee! 


"Hushhh! Sudah lima tahun lamanya aku membiarkan engkau pergi meninggalkan aku menahan hati yang 
rindu. Anakku, setelah kini bertemu, apakah engkau masih tidak kasihan kepada ayahmu? Aku rindu 
padamu, ingin mengajakmu berkumpul. Apakah engkau hendak menjadi searang anak yang sama sekali 
tidak berbakti terhadap ayahmu? Aku hanya memiliki engkau seorang, Hwee Li anakku..." Aneh sekali, 
kakek raksasa yang segala-galanya kelihatan kasar dan keras itu, kini suaranya terdengar menggetar 
seperti mengandung isak! 


"Hwee Li, kau tahu bahwa Subo-mu dan Suhu-mu sedang sibuk menghadapi banyak urusan. Sekarang, 
Ayahmu telah datang dan sebagai seorang anak yang berbakti kau tidak boleh menyakitkan hati Ayahmu. 
Sudah menjadi kewajibanmu untuk menghibur hati Ayahmu. Kelak masih banyak waktu untuk kita saling 
bertemu lagi." 


Mulut yang manis itu cemberut, lalu tiba-tiba Hwee Li menghampiri Kian Lee dan bertanya, "Bagaimana 
pendapatmu, Kian Lee? Apakah benar bahwa aku harus turut dengan Ayah?" 


Kian Lee terkejut. Tidak disangkanya bahwa dia akan ditanya oleh Hwee Li tentang hal itu. Tentu saja 
semua orang juga merasa heran, hanya Ceng Ceng yang mengerutkan alisnya karena guru yang sudah 
bertahun-tahun mengenal watak muridnya itu dapat merasakan sesuatu yang membuat dia merasa tidak 
enak. Dia tahu bahwa muridnya itu jatuh cinta kepada Kian Lee! 


"Ehhh... ini... ini... memang sebaiknya begitu, Hwee Li. Seorang anak harus berbakti kepada orang tuanya, 
dan kurasa ada baiknya jikalau engkau ikut bersama ayahmu sebab aku yakin bahwa dengan adanya 
engkau di sampingnya, engkau akan mencegah terjadinya hal-hal yang tidak baik." Dengan ucapan ini Kian 
Lee hendak mengatakan bahwa dara itu dapat mencegah ayahnya melakukan kejahatan-kejahatan karena 
dia sudah mengenal siapa adanya Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka yang ganas dan keji seperti iblis 
itu. 


Mulut itu makin cemberut. "Tapi... kita baru saja saling berjumpa... dan kau baru saja sembuh. Aku masih 
belum puas bercakap-cakap denganmu, Kian Lee." 


"Hwee Li, jangan banyak membantah. Ayahmu sudah mengajak, aku sebagai gurumu telah menyetujui, 
dan... Paman Kian Lee telah menganjurkan pula, mengapa engkau masih banyak membantah?" 


Hwee Li membanting-banting kaki kanannya, lalu mulutnya mengeluarkan lengkingan panjang. Tidak lama 
kemudian terdengar lengking panjang menjawab, itulah garudanya yang segera melayang turun. Hwee Li 
sekali lagi membanting kaki kanannya dan menghampiri ayahnya. 


"Ha-ha-ha! Apakah kau marah, anakku? Apakah gurumu terlalu galak kepadamu? Apakah ada orang yang 
membuatmu tidak senang? Katakan, siapa dia dan aku akan mengeluarkan isi perutnya, ha-ha-ha!" Semua 
orang bergidik mendengan ucapan ini, apa lagi mata yang lebar dan liar itu menyapu semua orang yang 
berada di situ tanpa terkecuali, seolah-olah dia sama sekali tidak memandang mata kepada mereka. 


"Sudahlah, Ayah. Mari kita pergi.” Dia menoleh ke arah Kian Lee dan berkata lagi, "Benarkah aku harus 
pergi?" 


Kian Lee hanya mengangguk karena dia merasa sungkan dan malu untuk menjawab. 


"Subo, sampai jumpa. Sampaikan hormatku kepada Suhu," kata Hwee Li kepada Ceng Ceng. 
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Wanita itu mengangguk dan hatinya merasa tertusuk ketika melihat Hwee Li meloncat ke atas punggung 
garuda sambil menangis! Tahulah dia bahwa sebenarnya hati dara itu berat sekali harus pergi bersama 
ayahnya. 


"Muridku yang baik, hati-hatilah menjaga diri dan kelak kita bertemu kembali!" katanya melambaikan 
tangan ketika garuda itu mulai menggerakkan sayapnya dan terbang meninggalkan tempat itu. 


"Heiii, Hwee Li, aku ikut...!" Tiba-tiba Hek-tiauw Lo-mo berseru keras. 
"Ayah mengikuti dari bawah saja!" teriak Hwee Li. 


Hek-tiauw Lo-mo tertawa bergelak, dari tangannya menyambar sinar hitam yang halus dan tahu-tahu tubuh 
raksasa ini sudah melayang naik bergantung pada benda halus hitam yang telah mengait pada kaki garuda 
yang baru terbang tadi. Kiranya kakek itu menggunakan sehelai jala tipis lembut yang tadi ditujukan ke 
arah kaki garuda dan kini dia bergantung kemudian memanjat naik dengan cekatan dan tak lama kemudian 
dia sudah duduk di atas punggung garuda di belakang puterinya! Semua orang terkejut dan kagum karena 
memang hebat sekali kakek raksasa itu. Anak buahnya lalu berlari-larian mengikuti arah terbangnya 
burung garuda. 


Setelah orang-orang Pulau Neraka itu lenyap, Sin-siauw Sengjin lalu menjatuhkan diri berlutut menghadap 
ke arah Sai-cu Kai-ong. Tentu saja kakek ini menjadi terheran heran dan cepat dia menghampiri 
sahabatnya itu dan memeluknya. 


"Sengjin, apa artinya ini? Kau aneh sekali, Twako! Kenapa engkau berlutut di depan adikmu seperti ini?" 


Akan tetapi, kakek itu tidak menjawab, melainkan menundukkan mukanya yang menjadi pucat dan 
kelihatan berduka sekali, hampir menangis malah. Makin heranlah Sai-cu Kai-ong dan dia berkata lagi, 
"Ehhh, kakakku, Sin-siauw Sengjin, apakah yang terjadi? Lihatlah dia itu..." Sai-cu Kai-ong menuding ke 
arah Siauw Hong, "Telah kudidik dia sesuai dengan persetujuan antara kita lima belas tahun yang lalu. 
Lihat, dia telah menjadi seorang dewasa dan telah memiliki dasar kepandaian yang cukup kuat. Dan 
manakah cucuku yang kutitipkan kepadamu? Mengapa tidak kau bawa bersamamu? Ahhh, tentu dia sudah 
dewasa sekarang!" 


Sin-siauw Sengjin tetap berlutut dan kini memejamkan mata seperti hendak menahan keluarnya air 
matanya. 


"Kai-ong adikku yang baik... kau... kau bunuhlah saja aku sekarang...," akhirnya kakek tua renta itu 
berkata. 


Sai-cu Kai-ong terkejut bukan main. "Apa... apa maksudmu... Twako?" 
"Cucumu... cucumu itu... baru dua tahun berada bersamaku, lalu diculik orang... sampai sekarang..." 


"Ahhh...!" bagai tersengat Sai-cu Kai-ong meloncat berdiri dan mukanya menjadi pucat sekali. Dia 
memandang kakek yang masih berlutut itu, kemudian dia menarik napas panjang dan menarik tangan Sin- 
siauw Sengjin. 


"Sengjin, marilah kita bicara di dalam. Marilah kita menenangkan pikiran dahulu dan kemudian kita bicara 
di antara sahabat-sahabat ini," katanya dan dia menggandeng tangan Sin-siauw Sengjin, diajak naik ke 
puncak dan mereka semua lalu masuk istana tua itu, duduk mengelilingi meja besar di ruangan tamu. 


Sementara itu, setelah tadi mendengar bahwa kakek itu adalah Sin-siauw Sengjin, Kian Lee mencari-cari 
dengan pandang matanya dan merasa heran karena baru dia tahu bahwa Kian Bu tidak berada di situ. Dia 
merasa tidak aneh, karena bukankah Sin-siauw Sengjin pernah bertanding melawan adiknya? Tentu 
adiknya itu menyembunyikan diri agar supaya jangan terjadi pertemuan yang tidak enak, pikirnya dan 
diam-diam memuji kebijaksanaan adiknya itu. 


Setelah duduk, pandang mata Sin-siauw Sengjin ditujukan kepada orang-orang asing yang ikut duduk di 
situ. Melihat ini, Sai-cu Kai-ong berkata, "Tenangkan hatimu, Twako. Mereka ini adalah sahabat-sahabat 
sendiri. Beliau ini adalah bekas Panglima Kao Liang bersama dua orang puteranya, dan nyonya ini adalah 
mantunya, dan Sicu ini adalah putera Majikan Pulau Es. Semua adalah orang-orang sendiri..." 
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Sin-siauw Sengjin memandang dengan kagum dan mengangguk-angguk. "Sudah lama mendengar nama- 
nama Cu-wi yang mulia...," katanya, akan tetapi kembali dia terbenam ke dalam kedukaan. 


"Sekarang ceritakanlah tentang diri cucuku, Twako." 


"Dua tahun setelah dia ikut bersamaku, pada suatu hari dia diculik orang yang amat tinggi kepandaiannya. 
Aku dan para murid mengejar, akan tetapi setelah dia lari jauh ke luar dari daerah Tai-hang-san, tentu saja 
aku tidak berani melanjutkan pengejaran. Seperti telah kau ketahui, Kai-ong, aku dan para murid telah 
bersumpah tidak akan meninggalkan puncak Tai-hang-san selama hidup sebelum aku dapat menguasai 
secara sempurna semua ilmu warisan itu, kecuali kalau aku dikalahkan orang dalam pibu. Lima belas 
tahun telah lewat dan baru-baru ini sebelum aku berhasil menguasai semua ilmu dengan sempurna, aku 
telah dikalahkan orang, maka aku dapat turun puncak dan berkunjung kepadamu untuk mengabari tentang 
lenyapnya cucumu itu lima belas tahun yang lalu. Aihhh, Kai-ong, aku merasa bersalah dan selanjutnya 
terserah kepadamu..." Dia berhenti sebentar. 


"Ketika aku tiba di lembah itu, aku melihat raksasa itu sedang mencari-cari orang, sikapnya mencurigakan 
dan kami bentrok. Ternyata dia lihai bukan main. Ahh, sampai setua ini ternyata aku belum juga dapat 
menguasai ilmu-ilmu keluarga Suling Emas!" Dia menarik napas panjang. "Andai kata aku sudah berhasil, 
tidak mungkin pemuda itu dapat mengalahkan aku, dan juga raksasa tadi tentu sudah dapat kurobohkan. 
Dasar aku yang bodoh dan tidak berbakat..." 


Lalu dia memandang kepada Siauw Hong yang sejak tadi mendengarkan saja dan duduk anteng, dan 
kakek ini lalu bangkit berdiri, menjura ke arah pemuda itu sambil berkata, "Kongcu... kuharap saja engkau 
tidak akan mengecewakan... leluhurmu..." suaranya seperti tercekik keharuan. 


Siauw Hong balas menjura. "Mudah-mudahan saja, Locianpwe," jawabnya singkat. 


Semua orang saling pandang dengan heran. Kian Lee mengerutkan alisnya karena dia sama sekali tidak 
mengerti apa artinya semua itu. Melihat ini, Saicu Kai-ong lalu berkata kepada Sin-siauw Sengjin, "Twako, 
di depan para sahabat yang gagah perkasa ini, kiranya kita tidak perlu merahasiakan lagi, apa pula karena 
kita boleh mengharapkan bantuan mereka untuk mencari cucuku yang hilang." 


Sin-siauw Sengjin yang sudah tua sekali itu menarik napas panjang dan mengangguk angguk. "Sebaiknya 
memang demikian. Sudah terlampau lama rahasia itu tersimpan di antara keturunan kami sehingga 
menjadi beban yang amat menggelisahkan, dan sekarang setelah terdapat keturunan majikan kami yang 
tepat untuk mewarisi ilmu dan pusaka dari Pendekar Suling Emas, sudah sepatutnya pula kalau rahasia ini 
kubuka saja di depan orang-orang gagah." 


Mereka semua mendengarkan penuh perhatian terutama sekali Kian Lee karena pemuda ini pernah 
mendengar riwayat keluarga Suling Emas yang diceritakan oleh orang tuanya di Pulau Es. Bahkan 
sebetulnya, di antara leluhurnya dan keluarga Suling Emas terdapat hubungan yang amat dekat, yaitu 
antara nenek moyang keluarga Suma dan nenek moyang keluarga Kam. Hanya sayangnya, di antara 
keluarga Suma, yaitu nenek moyangnya, muncul banyak orang-orang jahat yang mengganggu keluarga 
Kam yang terkenal gagah perkasa itu. Bahkan kehancuran keluarga Kam sejak Menteri Kam Liong, adalah 
karena hasil perbuatan jahat dari seorang she Suma, yaitu Suma Kiat, kakek buyut dari ayahnya sendiri! 


Dengan perasaan bersalah pemuda Pulau Es ini mendengarkan, dan dia maklum bahwa adiknya, Kian Bu 
tentu sengaja tidak mau muncul karena merasa tidak enak terhadap Sin-siauw Sengjin, dan memang 
benarlah dugaan Kian Lee ini. Kian Bu yang tadinya bengong di dalam ruangan menghadapi gambar dari 
Menteri Kam Liong di waktu muda, menjadi terkejut ketika mengetahui bahwa yang datang bersama orang 
orang itu adalah Sin-siauw Sengjin! 


Dia merasa tidak enak untuk keluar, takut kalau-kalau kakek yang belum lama ini dikalahkannya akan 
merasa malu dan penasaran sehingga akan terjadi bentrok antara mereka. Tentu saja dia tidak 
menghendaki hal ini karena kalau terjadi demikian, dia merasa sungkan sekali kepada Sai-cu Kai-ong yang 
begitu baik. Maka diam-diam dia pun mendengarkan dari balik pintu ruangan. 


Sin-siauw Sengjin mulai dengan penuturannya..... 
Kakek besarnya, Gu Toan bekas pelayan setia dari Menteri Kam Liong, menyelamatkan pusaka-pusaka 


Suling Emas dan membawa jenazah Menteri Kam Liong dan muridnya she Khu, menguburkan mereka di 
tanah pekuburan keluarga Suling Emas. Gu Toan lalu menjadi penjaga kuburan dan diam-diam dia 
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memperdalam ilmu-ilmunya dari kitab-kitab pusaka Suling Emas yang berada di tangannya, sehingga dia 
menjadi seorang yang lihai sekali. Dia khawatir bahwa pusaka-pusaka itu tentu akan dicari dan 
diperebutkan orang-orang pandai, maka dia menyimpannya di tempat rahasia, dan dia telah membuat 
beberapa buah suling dan kipas palsu, juga kitab-kitab palsu yang dikutipnya dari yang asli, lalu 
menyimpan pusaka-pusaka palsu itu di beberapa tempat. 


Hal ini dilakukannya untuk menjaga keamanan yang asli dan memang dugaannya tidak meleset karena 
banyak orang pandai yang mencari pusaka itu sehingga beberapa pusaka palsu itu sempat dirampas 
orang. Akan tetapi pusaka yang asli tetap di dalam kekuasaannya, disimpan di tempat aman dan rahasia, 
dan hanya diketahui oleh dia sendiri dan seorang puteranya yang sengaja dia singkirkan jauh-jauh dan tak 
diakuinya sebagai anak secara terbuka agar jangan ada yang tahu bahwa Gu Toan mempunyai seorang 
anak laki-laki! Semua ini dilakukan untuk menjaga keselamatan anaknya berikut pusaka-pusaka itu. 


Dan akhirnya, seperti yang telah dikhawatirkannya pula, Gu Toan tewas di tangan seorang di antara 
mereka yang memperebutkan pusaka itu. Akan tetapi pusaka Suling Emas yang aslinya selamat bersama 
anaknya yang juga menyembunyikan diri, bahkan tidak berani mengaku she Gu! 


Mendengar penuturan sampai di sini, Kian Lee terbelalak dan mukanya menjadi merah. Ibunya yang dulu 
bernama Lulu, ternyata telah ‘mewarisi’ kitab-kitab Suling Emas yang palsu! Kitab-kitab itu diambilnya dari 
kuburan keluarga Suling Emas seperti yang ditunjukkan oleh Gu Toan sendiri ketika kakek bongkok ini 
diserang orang yang lihai. Jadi kiranya ibunya itu pun hanya memperoleh yang palsu saja, dan agaknya hal 
itu disengaja Gu Toan untuk mengalihkan perhatian orang-orang yang memperebutkan pusaka itu ke arah 
lain. 


Dan juga ibu tirinya, Puteri Nirahai yang meminjam senjata pusaka suling emas dari kakek Gu Toan, hanya 
menerima suling yang palsu saja, biar pun benar-benar terbuat dari emas! Ah, kiranya ibu kandungnya dan 
ibu tirinya, dua orang wanita perkasa yang memiliki kesaktian hebat, isteri-isteri dari ayahnya, Pendekar 
Super Sakti, ternyata telah dikelabui oleh kakek Gu Toan, bekas pelayan Menteri Kam Liong itu! 


"Betapa berat tugas nenek moyang kami..." Sin-siauw Sengjin kemudian melanjutkan penuturannya dan 
kakek ini kelihatan lelah sekali. "Bukan hanya karena kami tidak lagi menggunakan nama keturunan kami 
she Gu agar jangan dikejar-kejar orang, juga kami harus menjaga pusaka itu dengan taruhan nyawa, 
mempelajari kitab-kitab yang amat sukar itu..." Kembali dia kelihatan lelah sekali dan menarik napas 
panjang. "Itu masih belum berapa sukar. Yang lebih sukar lagi, menjaga dan mengikuti perkembangan 
keturunan dari Pendekar Suling Emas, keturunan she Kam dan meneliti kalau-kalau lahir seorang anak 
laki-laki yang berbakat dalam keluarga Kam itu agar kami dapat mengembalikan pusaka kepadanya." 


Kian Lee yang mempunyai dugaan bahwa Siauw Hong mempunyai hubungan erat dengan urusan itu, 
mengerling dan dia melihat Siauw Hong duduk seperti arca sambil menundukkan kepalanya, hanya 
mendengarkan tanpa berani memandang kepada kakek Sin-siauw Sengjin atau kepada gurunya, Sai-cu 
Kai-ong. 


"Sungguh amat luar biasa dan amat menyukarkan kami selama beberapa keturunan ketika ternyata bahwa 
keturunan keluarga Kam tidak ada yang berbakat dalam ilmu silat! Kami tak boleh memaksa, dan kami 
harus meneliti bakat mereka tanpa membuka rahasia mereka. Akan tetapi selama beberapa keturunan ini, 
keluarga she Kam hanya menjadi sastrawan, petani, atau pedagang. Tidak ada seorang pun yang memiliki 
bakat baik dalam ilmu silat. Kesukaran kami ini, juga rahasia kami sebagai keturunan she Gu yang 
melanjutkan tugas nenek moyang kami Gu Toan sebagai pelayan setia keluarga Kam, tidak diketahui oleh 
lain orang, kecuali oleh keluarga Yu inilah yang selalu membantu kami, dan keluarga Yu sudah kami 
percaya sepenuhnya sebagai keturunan dari tokoh-tokoh Khong-sim Kai-pang, seorang sahabat baik dari 
keturunan keluarga Kam, semenjak jaman Menteri Kam Liong, yaitu Locianpwe Yu Siang Ki." Kakek tua itu 
berhenti sebentar, kemudian dia mengerling kepada Siauw Hong yang masih terus mendengarkan sambil 
menundukkan mukanya. 


"Kam-kongcu, bolehkah saya melanjutkan?" tanyanya kepada pemuda itu dengan sikap hormat. 


Semua orang terkejut mendengar ini. Kian Lee memandang tajam wajah pemuda yang pernah menjadi 
‘rekannya’ ketika dia menyamar dan memasuki sayembara sehingga terpilih menjadi pengawal Gubernur 
Ho-nan dalam usahanya menyelidiki Pangeran Yung Hwa tempo hari. Kiranya pemuda ini she Kam, 
keturunan dari pendekar sakti Suling Emas! Dia melihat Siauw Hong bangkit dan menjura ke arah Sin- 
siauw Sengjin dan Sai-cu Kai-ong, lalu dia berkata dengan suara lantang dan tenang. 
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"Budi keluarga Gu yang dilimpahkan kepada keluarga saya sudah setinggi langit dan sedalam lautan, 
demikian pula dengan budi dari Suhu. Oleh karena itu, saya hanya menyerahkan kepada kebijaksanaan 
Locianpwe dan Suhu saja." Setelah memberi hormat dia lalu duduk kembali dengan tubuh tegak. 


Kini Kian Lee dapat melihat bahwa wajah pemuda itu memang selain tampan juga mengandung 
kegagahan yang mengagumkan, yang terselimut dan tersembunyi di dalam kesederhanaannya. Maka dia 
merasa kagum sekali. 


Sin-siauw Sengjin lalu melanjutkan penuturannya dengan suara tenang dan lambat, "Setelah menanti 
sampai beberapa keturunan dengan sia-sia, akhirnya saya dapat menemukan bakat itu di dalam diri Kam 
Siauw Hong, Kongcu ini. Dialah yang berhak untuk mewarisi seluruh ilmu dari nenek moyangnya. Karena 
saya sendiri masih terikat sumpah tidak akan turun gunung selama belum berhasil menyempurnakan ilmu- 
ilmu dari keluarga Suling Emas, dan agar Kam-kongcu memperoleh kesempatan meluaskan 
pengetahuannya, maka untuk memberi pelajaran dasar ilmu-ilmu silat tinggi, saya mempercayakannya 
kepada sahabat saya yang telah saya percaya penuh, yaitu Sai-cu Kai-ong. Dan bagi engkau juga, Kam- 
kongcu, sekarang hendak saya bukakan rahasia yang selama ini tidak Kongcu ketahui. Kai-ong, harap kau 
lanjutkan ceritaku tentang pertunangan itu..." 


Sai-cu Kai-ong menarik napas panjang, kemudian memandang muridnya. "Siauw Hong, betapa pun juga 
engkau harus bersyukur bahwa keturunan keluarga Gu amat setia kepada keluargamu sehingga dahulu 
timbul akal mereka untuk menyerahkan engkau kepadaku karena memang banyak tokoh kang-ouw yang 
selalu menyelidiki pusaka Suling Emas dan tentu akan mengganggumu kalau ada yang tahu bahwa 
engkau keturunannya. Ketahuilah, ketika engkau masih kecil, sebelum dititipkan kepadaku untuk menjadi 
muridku, dengan persetujuan kami berdua, telah diikat tali perjodohan antara engkau dan cucuku, yaitu Yu 
Hwi yang kutitipkan kepada Sin-siauw Sengjin agar dididik dengan dasar ilmu-ilmu silat tinggi pula. Engkau 
tahu bahwa semenjak kecil, ayah bundamu telah meninggal dunia karena sakit, engkau hidup 
sebatangkara dan karena itu kami berdua berani mengambil keputusan tentang tali perjodohan itu agar 
hubungan baik antara keluarga Kam dan keluarga Yu menjadi makin erat dan berubah menjadi keluarga." 
Kakek berpakaian sederhana itu menarik napas panjang. 


Siauw Hong mengerutkan alisnya, memandang ke arah gurunya dan kepada Sin-siauw Sengjin, 
nampaknya dia terkejut bukan main. Di luar tahunya, dia sudah dijodohkan dengan seorang gadis 
semenjak dia masih kecil dan belum tahu apa-apa. Akan tetapi, karena memang dia sudah tidak 
berkeluarga dan sejak kecil dia menerima budi kedua orang tua itu, maka dia tidak berkata apa-apa, lalu 
menunduk kembali. 


Sai-cu Kai-ong dapat meraba isi hati pemuda itu, maka dia berkata lagi, "Maafkan kami, muridku. 
Percayalah bahwa kami melakukan hal itu demi kebaikanmu dan demi memperkuat tali perhubungan 
antara keturunan keluarga Kam dan Yu. Tunanganmu itu, ialah cucuku yang bernama Yu Hwi, sejak kecil 
sekali kuserahkan kepada Sin-siauw Sengjin untuk dididik. Akan tetapi, seperti yang telah dia ceritakan 
tadi, terjadi mala petaka. Dia diculik orang dan sampai sekarang belum diketahui berada di mana, masih 
hidup ataukah sudah mati..." Kakek itu berhenti sebentar, mukanya menjadi pucat. 


"Kai-ong, harap kau maafkan aku..." Sin-siauw Sengjin berkata pilu. 


Lalu dia berkata kepada Siauw Hong, "Kam-kongcu, sekarang tibalah saatnya engkau harus 
menggembleng diri dengan ilmu-ilmu peninggalan nenek moyangmu, dan saya sendiri akan menurunkan 
semua ilmu itu. Setelah Kongcu mempelajarinya dan mudah mudahan Kongcu lebih cocok sehingga dapat 
menguasainya dengan sempurna, tidak seperti saya yang bodoh, maka sudah menjadi kewajiban Kongcu 
untuk pergi mencari tunangan Kongcu itu sampai dapat. Kalau tidak demikian, maka selama hidup kita 
akan berhutang kepada keluarga Yu..." 


Melihat wajah Sai-cu Kai-ong yang pucat, dan melihat kedukaan Sin-siauw Sengjin, bangkit semangat 
Siauw Hong. Dia maklum bahwa mereka berdua itu selalu berusaha demi kebaikannya, maka ikatan jodoh 
itu pun dia terima dengan hati rela. "Baiklah, Locianpwe. Saya akan mengerahkan seluruh semangat saya 
untuk mempelajari ilmu ilmu itu. Suhu, harap jangan khawatir, teecu kelak akan mencari Yu Hwi sampai 
dapat! Teecu bersumpah!" 


Sepasang mata kakek itu menjadi basah, akan tetapi mulutnya tersenyum. "Manusia boleh saja berusaha, 
namun Tuhan yang kuasa, muridku. Kalau memang Yu Hwi masih hidup, tentu dia sewaktu-waktu akan 
dapat bertemu dengan kita. Dan kalau toh sudah meninggal dunia, kita harus dapat menemukan 
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kuburannya agar tali perjodohan itu bisa membebaskan dirimu dan engkau berhak untuk berjodoh dengan 
orang lain." 


"Tidak! Saya merasa yakin bahwa dia tidak akan dibunuh oleh penculiknya. Kalau memang penculik itu 
menghendaki nyawanya, mengapa tidak dibunuhnya dia seketika itu juga?" Sin-siauw Sengjin berkata 
hampir berteriak. 


Melihat ini, Ceng Ceng lalu berkata, "Saya berjanji akan bantu mencarinya. Namanya Yu Hwi, apakah dia 
mempunyai ciri-ciri yang khas?" 


"Saya juga berjanji akan bantu mencarinya!" Kian Lee berkata pula. 


Jenderal Kao Liang dan dua orang puteranya, walau pun di dalam hatinya juga merasa kasihan, namun 
diam saja karena mereka maklum bahwa tidak mungkin mereka akan dapat membantu, karena mereka 
sendiri masih bingung kehilangan seluruh keluarga mereka yang diculik orang. Bahkan mantunya, seperti 
telah diceritakan oleh mantunya kepadanya, telah kehilangan puteranya yang juga diculik orang, akan 
tetapi sekarang mantunya menjanjikan bantuannya untuk ikut mencari Yu Hwi. Dia mengenal watak 
mantunya, seorang pendekar wanita yang sakti, maka dia hanya mendengarkan dengan kagum. 


Sin-siauw Sengjin dan Sai-cu Kai-ong serentak menjura kepada Kian Lee dan Ceng Ceng. "Terima kasih 
atas kebaikan Ji-wi," kata Sin-siauw Sengjin. 


"Di dagu Yu Hwi, sebelah kiri, terdapat sebintik tahi lalat hitam, itulah cirinya yang paling mudah untuk 
dikenal," kata Sai-cu Kai-ong dan Sin-siauw Sengjin mengangguk tanda membenarkan. 


"Kalau begitu, adikku Kai-ong, perkenankan saya pergi dan mengajak Kam-kongcu agar dia dapat cepat 
mewarisi ilmu-ilmu keturunan keluarganya," tiba-tiba Sin-siauw Sengjin berkata sambil bangkit berdiri. 


"Memang sebaiknya begitulah, kakakku yang baik. Aku sendiri pun segera berusaha mencari cucuku yang 
hilang," jawab Sai-cu Kai-ong. "Siauw Hong, kau ikutlah bersama Sin-siauw Sengjin dan berbahagialah 
muridku, karena engkau akan mewarisi ilmu dari keluargamu yang mukjijat, yang semenjak ratusan tahun 
selalu dicari dan diperebutkan oleh seluruh dunia persilatan." 


Siauw Hong lalu menjatuhkan diri berlutut di depan kakek pengemis itu. 


"Teecu menghaturkan banyak terima kasih atas segala budi kebaikan yang sudah Suhu limpahkan kepada 
teecu." 


Sai-cu Kai-ong tersenyum dan mengangkat bangun muridnya. "Berlatihlah baik-baik, muridku, agar kelak 
aku boleh berbangga hati bahwa engkau pernah menjadi muridku." 


Siauw Hong kemudian memberi hormat kepada semua orang dan pergilah orang muda keturunan Suling 
Emas ini mengikuti Sin-siauw Sengjin, bersama rombongan murid muridnya yang mengikuti dari belakang. 


Setelah Suling Sakti dan para muridnya itu pergi, Ceng Ceng kemudian menceritakan pertemuannya 
dengan Syanti Dewi kepada Kian Lee, didengarkan pula oleh Jenderal Kao dan dua orang puteranya, dan 
juga oleh Sai-cu Kai-ong. "Sungguh kasihan sekali Enci Syanti," kata Ceng Ceng. "Entah bagaimana 
nasibnya demikian terlunta-lunta selalu, setelah dia baik-baik kembali ke istana orang tuanya di Bhutan, 
tahu-tahu kini dia berada di sini pula, dan bahkan dia telah diculik seorang yang belum kuketahui siapa.” 


Dia lalu menceritakan pertempurannya melawan See-thian Hoat-su di dalam gelap, pertempuran yang 
terjadi karena salah pengertian dan selagi mereka bertempur, Syanti Dewi lenyap dibawa orang. 


Kian Bu mendengarkan dan dia terkejut bukan main, seakan-akan tersentuh kembali bekas luka di hatinya 
mendengar itu. Mengapa Syanti Dewi berada di daerah ini? Dan siapa yang menculiknya? Bagaimana 
dengan Ang Tek Hoat? Teringatlah Kian Bu akan ibu kandung Tek Hoat yang terbunuh oleh perwira 
Bhutan. Apakah ada hubungannya dengan kepergian Syanti Dewi meninggalkan Kerajaan Bhutan? Kian 
Bu kemudian menghampiri sebuah meja, membuat coretan-coretan dengan alat tulis di atas kertas, 
meninggalkan kertas tulisannya itu di atas meja, kemudian dia menyelinap pergi dengan diam-diam. 


Setelah bercakap-cakap dan menceritakan pengalaman masing-masing, mereka lalu mengambil 
keputusan untuk pergi meninggalkan tempat itu di hari itu juga. 
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Kian Lee yang melihat bahwa sin-siauw Sengjin tidak ada lagi di situ akan tetapi adiknya belum juga 
muncul, segera mencarinya. Akan tetapi, ternyata Kian Bu tidak ada lagi di ruangan itu dan dia hanya 
menemukan sehelai suratnya. 


Lee-ko, 

Banyak sekali tugas menanti kita. Karena banyaknya, sebaiknya kalau kita berpisah dan masing-masing 
melaksanakan satu tugas. Aku lebih dulu akan pergi menyelidiki dan mencari Syanti Dewi. 

Adikmu, 

KIAN BU 


Kian Lee menyimpan surat itu di dalam saku bajunya dan menarlk napas panjang. Dia merasa kasihan 
sekali kepada adiknya itu dan maklumlah dia bahwa diam-diam Kian Bu masih belum dapat melupakan 
Syanti Dewi. Karena itu, tidaklah mengherankan apa bila Kian Bu yang agaknya tadi mendengar penuturan 
Ceng Ceng, lalu diam-diam cepat pergi untuk mencari dan menolong puteri itu! 


Mereka semua lalu pergi. Ceng Ceng pergi bersama ayah mertuanya dan dua orang adik iparnya, 
meninggalkan tempat itu untuk pergi ke kota Pao-ting di mana dia sudah berjanji akan bertemu dengan 
suaminya yang mencari-cari jejak anak mereka dari lain jurusan. 


Kian Lee juga pergi dan karena dia tidak tahu ke mana perginya Kian Bu, maka dia teringat akan wanita 
yang mencuri pusaka-pusaka dari Sin-siauw Sengjin, yang agaknya tentu pusaka-pusaka palsu pula 
mengingat akan penuturan Sin-siauw Sengjin sendiri betapa nenek moyangnya banyak memalsukan 
pusaka-pusaka itu untuk mencegah yang asli dicuri orang. 


Bukankah Kian Bu telah berjanji akan mendatangi tempat gadis pencuri itu di pantai Po-hai? Sebaiknya 
kalau dia mewakili adiknya mencari gadis pencuri itu di pantai Po-hai, di teluk sebelah utara. Siapa tahu, 
kalau-kalau Kian Bu juga pergi ke sana. Tadinya dia ingin mernbantu Jenderal Kao, akan tetapi setelah ada 
Ceng Ceng dan suaminya, yang dia tahu amat sakti, tidak perlu lagi dia membantu dan kalau dia tidak 
berhasil bertemu dengan adiknya, dia akan terus mencari atau akan kembali ke Pulau Es melapor pada 
ayahnya. 

Sai-cu Kai-ong juga pergi meninggalkan tempat tinggalnya untuk mulai mencari cucunya yang hilang pula. 
Biar pun Ceng Ceng dan Kian Lee sudah berjanji untuk membantu mencari cucunya, dia tidak puas kalau 
dia sendiri tidak ikut mencari. Dia tahu betapa sukarnya mencari seseorang tanpa mengetahui di mana 


adanya cucunya itu, yang sama sekali tidak meninggalkan jejak dan hilangnya sudah lima belas tahun 
yang lalu. Hemmm, agaknya lagi musim penculikan..... 


Tetek kk kakak 


"Ayah, ke manakah kita pergi? Apakah akan kembali ke Pulau Neraka?" tanya Hwee Li kepada ayahnya 
ketika mereka dibawa terbang di atas punggung garudanya. 


"Tidak, Hwee Li. Pulau Neraka terlalu jauh dan aku sudah tidak suka tinggal di tempat buruk itu. Aku malah 
tidak mau kembali lagi ke sana." 


"Kalau begitu, kita pergi ke mana?" 

"Ke tempatku yang baru." 

"Di mana itu, Ayah?" 

"Ha-ha, kau sudah pernah mengunjunginya. Di lembah Huang-ho." 


"Lembah Huang-ho?" Dara itu mengerutkan alisnya, mengingat-ingat. "Maksudmu di sarang Huang-ho Kui- 
liong-pang?" 


"Ha-ha-ha, engkau memang anakku yang amat cerdik. Benar di sana. Tempat indah itu menjadi tempat 
tinggal kita yang baru." 


"Ehh, bukankah di sana tinggal ketua Kui-liong-pang, musuh besar Ayah sendiri, yaitu Hek-hwa Lo-kwi?" 
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"Hemmm, dalam hal ini engkau masih bodoh dan tidak mengerti, anakku. Ada waktunya menjadi musuh, 
ada pula waktunya menjadi sahabat, semua disesuaikan dengan waktu dan keadaan. Ha-ha-ha!" 


Hwee Li paling tidak suka melihat ayahnya tertawa. Kalau ayahnya bersikap biasa, maka ayahnya 
kelihatan sebagai seorang raksasa yang berwibawa. Akan tetapi kalau sudah tertawa dan kelihatan gigi 
yang bertaring itu, dia merasa jijik dan malu. Kalau tertawa, ayahnya amat menyeramkan seperti iblis saja, 
atau seperti seekor binatang buas! 

"Kenapa Ayah tinggal di tempat orang tain!" 

"Hek-hwa Lo-kwi bukan orang lain, anakku. Dia seorang sekutu!" 

"Hemmm, agaknya Ayah sudah main-main lagi dengan persekutuan. Apakah Ayah tidak jera setelah 
mengalami kegagalan ketika Ayah dulu membantu pemberontak she Liong itu? Hampir saja Ayah celaka 
dan kehilangan banyak anak buah." 


"Hemmmm, sekali ini lain lagi persoalannya, anakku. Bukan pemberontak biasa yang kubantu, melainkan 
seorang pangeran tulen, dari kerajaan besar Nepal." 


"Ahhh... Ayah maksudkan orang she Liong itu? Peranakan Nepal dan putera mendiang Pangeran Liong Khi 
Ong itu?" 


"Benar, murid dari Ban Hwa Sengjin, Koksu Nepal yang sakti. Dia seorang muda yang amat pandai, 
seorang calon kaisar yang amat hebat, heh-heh-heh!" 


"Dan aku amat benci padanya!" tiba-tiba Hwee Li berkata. 

"Ehhh, mengapa, anakku?" 

"Kulitnya hitam coklat..." 

"Menambah manis dan jantan!" 

"Hidungnya melengkung..." 

"Tanda dia bernafsu besar dan kuat, heh-heh!" 

"Matanya cekung..." 

"Itu menunjukkan bahwa dia memiliki kecerdikan..." 

"Ah, pendeknya aku tidak suka kepadanya. Pandang matanya cabul dan genit, Ayah. Aku sudah ingin 
menamparnya ketika kami bertemu di sana dan dia memandangku dengan mata seolah-olah hendak 


menelanjangiku. Huh!" 


"Ha-ha-ha, begitulah kalau seorang pria sudah jatuh cinta! Dan pria mana yang tidak akan tergila-gila 
kepada anakku yang cantik jelita dan manis ini? Haha-ha!" 


"Ahhh, aku tidak suka kalau Ayah bicara seperti itu!" Hwee Li bersungut-sungut dan menjambak bulu di 
leher garudanya sehingga garuda itu memekik kesakitan dan terbang makin cepat lagi. Ayahnya hanya 
tertawa-tawa akan tetapi tidak bicara lagi karena maklum bahwa puterinya masih marah-marah. 


Benarkah ucapan Hek-tiauw Lo-mo, ayah Hwee Li itu, bahwa dia kini telah menjadi sekutu dari Hek-hwa 
Lo-kwi ketua Huang-ho Kui-liong-pang di lembah Huang-ho? Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali 
telah dituturkan betapa dahulu, Hek-tiauw Lo-mo pernah bermusuhan secara hebat dengan Hek-hwa Lo- 
kwi. 


Hek-hwa Lo-kwi dahulu bernama Thio Sek, seorang pelayan dari manusia dewa yang amat terkenal 
sebagai penghuni Istana Gurun Pasir dan dikenal sebagai Go-bi Bu Beng Lojin atau juga Si Dewa 
Bongkok. Sebagai pelayan manusia sakti ini, sudah tentu saja Hek-hwa Lo-kwi juga memiliki kepandaian 
tinggi. Pada suatu hari, muncullah Hek-tiauw Lo-mo untuk mencuri kitab pusaka milik Si Dewa Bongkok. 
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Dengan bekerja sama bersama Thio Sek, berhasillah dua orang ini mencuri sebuah kitab pusaka tentang 
ilmu pukulan beracun. Keduanya lalu melarikan kitab itu, tetapi di tengah jalan mereka bercekcok dan 
saling memperebutkan kitab. Mereka bertanding dan karena keduanya memiliki tingkat kepandaian yang 
seimbang, akhirnya mereka menguasai seorang separoh dari kitab yang terobek dalam perebutan itu. 
Mereka mempelajari bagian masing-masing dan sampai bertahun-tahun menjadi musuh, akan tetapi 
keadaan mereka selalu seimbang. Dua orang yang tadinya menjadi kawan ketika maling kitab, berubah 
menjadi musuh. 


Akan tetapi sekarang, dengan munculnya Liong Bian Cu, Pangeran Nepal yang pandai menarik hati orang- 
orang kang-ouw itu, mereka menjadi sekutu lagi. Kali ini keduanya yang sudah merasa tua ingin sekali 
memperoleh kedudukan, mengandalkan kedudukan Pangeran Nepal itu, agar mereka kelak akan 
mengakhiri kehidupan mereka sebagai pembesar-pembesar terhormat! 


Ketika Hek-tiauw Lo-mo mengunjungi lembah itu, tadinya dengan maksud menentang Hek-hwa Lo-kwi, dia 
bertemu dengan Liong Bian Cu, Ban Hwa Sengjin dan para pembantu pangeran itu. Liong Bian Cu berhasil 
membujuk Hek-tiauw Lo-mo dan akhirnya Hok-tiauw Lo-mo terpikat pula, bahkan lalu masuk dalam 
persekutuan itu, apa lagi ketika dia melihat betapa keadaan Liong Bian Cu sebagai pangeran dan sebagai 
murid Koksu Nepal, amatlah kuatnya. 


Dia mendengar bahwa puterinya telah mewakilinya dia mengunjungi lembah itu, dan giranglah hatinya 
ketika dalam pembicaraannya dengan Pangeran Nepal itu, dia mendengar bahwa pangeran itu ternyata 
amat tertarik dan agaknya jatuh hati kepada puterinya! Kalau saja dia dapat menjadi mertua dari Pangeran 
Nepal ini. Dan kelak, kalau pangeran ini menjadi Raja Nepal, dia menjadi mertua raja! Apa lagi kalau 
pangeran ini berhasil menjadi kaisar, dia menjadi mertua kaisar. Pangkat dan kemuliaan apa lagi yang 
dapat lebih tinggi lagi dari pada itu? Maka dia lalu berpamit dari lembah dan pergi untuk mencari puterinya, 
dengan satu tujuan di dalam benaknya, yaitu dengan cara apa pun dia akan menyerahkan puterinya 
kepada Liong Bian Cu sebagai Isterinya! Beberapa orang anak buahnya membantunya mencari Hwee Li! 
dan akhirnya dia menemukan puterinya itu di tempat tinggal Sai-cu Kai-ong. 


Atas petunjuk Hek-tiauw Lo-mo, Hwee Li menyuruh garudanya menukik turun. Dari atas dia sudah melihat 
lembah itu dan dia memandang heran. Lembah yang dikenalnya sebagai tempat tinggal atau sarang Hek- 
hwa Lo-kwi itu kini telah berubah. Masih sukar untuk didatangi dari darat tanpa melalui jalan rahasia, akan 
tetapi kini dari atas nampak betapa lembah itu telah dikurung air! 


Ternyata bahwa air yang meluap dan membanjiri lembah akibat ledakan-ledakan alat peledak Siluman 
Kucing dahulu itu, telah membentuk genangan air seperti telaga di sekitar lembah dan oleh Hek-hwa Lo- 
kwi, air itu malah dipergunakan untuk memperkuat bentengnya. Dengan adanya air yang mengurung 
lembah itu, maka makin sukarlah bagi orang luar untuk dapat menyerbu ke lembah. Mereka harus lebih 
dulu menyeberangi air yang lebarnya lebih dari dua puluh tombak itu, air yang cukup dalam karena oleh 
Hek-hwa Lo-kwi telah digali dan diperdalam dan tidak ada jembatan yang menghubungkan lembah dengan 
seberang air seperti sungai atau telaga itu. 


Garuda itu menukik turun dan akhirnya hinggap di atas tanah di depan bangunan besar yang menjadi 
tempat tinggal Hek-hwa Lo-kwi. Dari atas sudah nampak banyak orang berdiri di luar bangunan itu 
menyambut kedatangan ayah dan anak yang aneh itu. Ketika Hwee Li dan ayahnya meloncat dari atas 
punggung garuda, dara ini memutar tubuh dan memandang. Alisnya berkerut ketika wajah pertama yang 
dilihatnya justeru adalah wajah yang amat dibencinya, wajah Liong Bian Cu sendiri! Laki-laki yang tinggi 
tegap ini memakai pakaian indah, dan dia sudah menjura dengan hormatnya dan tersenyum penuh 
keramahan kepada Hwee Li. 


"Hek-tiauw Lo-mo locianpwe, sungguh mengagumkan sekali betapa dalam waktu singkat Locianpwe dapat 
menemukan puterimu!" katanya kepada Hek-tiauw lo-mo yang tertawa bergelak penuh kebanggaan. 


"Nona Hwee Li, selamat datang di lembah dan mudah-mudahan engkau tadi menikmati perjalanan 
menyenangkan sekali," katanya kepada Hwee Li sambil tersenyum. Giginya putih dan rata, hidungnya yang 
agak melengkung itu bergerak-gerak. 


Sesungguhnya pria ini cukup tampan dan juga gagah sekali, tetapi entah mengapa, Hwee Li merasa tidak 
suka kepadanya. Agaknya hal itu ditimbulkan oleh pandang mata yang memang jalang dan menembus itu, 
yang terpancar dari sepasang mata yang cekung dan tajam bukan main. 


"Hemmm...!" Hwee Li hanya mengeluarkan suara dari hidungnya tanpa menjawab. 
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"Hwee Li, kau sedang diajak bicara oleh Pangeran. Jawablah, jangan membikin malu Ayahmu seolah-olah 
engkau tidak pernah dididik kesopanan!" kata Hek-tiauw Lo-mo kepada puterinya. 


Makin dalam kerut pada alis dara itu. Dia merasa makin tidak senang dan juga terheran heran. Sejak 
kapankah ayahnya menjadi seorang penjilat dan seorang yang mengenal kesopanan? Biasanya, dahulu 
dia yang sering kali merasa malu karena ayahnya adalah seorang yang sama sekali tidak mempedulikan 
tata susila atau sopan santun! Karena di situ terdapat banyak orang, dan tentu saja dia tidak mau membikin 
malu ayahnya, maka dia lalu balas menjura kepada pangeran itu dan berkata dengan suara kaku, "Terima 
kasih, Ayahku memaksa aku berkunjung ke sini, mudah-mudahan tidak mengganggu siapa pun!" Sambil 
berkata demikian, dia melirik kepada Hek-hwa Lo-kwi yang dia tahu adalah tuan rumahnya. 


Kembali ia terheran-heran sebab Hek-hwa Lo-kwi hanya mengangguk sambil tersenyum saja sedangkan 
yang menjawabnya adalah pangeran itu, "Ha-ha-ha... tidak sama sekali, Nona! Saya percaya bahwa Hek- 
hwa Lo-kwi locianpwe bahkan akan merasa terhormat dan girang dengan kunjunganmu ini. Siapa yang tak 
kan merasa terhormat dan gembira menerima kunjungan seorang seperti engkau, Nona? Nona tentu telah 
merasa lelah sekali, maka silakan Nona beristirahat di kamar yang telah kami sediakan, menyegarkan diri 
baru kemudian kita makan dalam pesta yang kami selenggarakan untuk menyambut kedatangan 
Locianpwe Hek-tiauw Lo-mo dan Nona Kim Hwee Li!" Pangeran itu lalu bertepuk tangan dan muncullah 
empat orang pelayan wanita yang cantik-cantik. Mereka menjatuhkan diri berlutut di depan pangeran itu. 


"Kalian antar Nona Hwee Li ke kamarnya dan layani baik-baik!" perintah pangeran itu. 
"Silakan, Siocia...," seorang pelayan memberi hormat kepada Hwee Li. 


Dara ini tadinya hendak menolak. Tidak biasa dia diperlakukan seperti seorang puteri dan dilayani orang, 
tetapi ketika pandang matanya bertemu dengan mata ayahnya, dia melihat ayahnya menganggukkan 
kepala dan pandang matanya ayahnya itu seperti dia memaksanya. Dengan gerakan marah dia memutar 
tubuh lalu mengikuti para pelayan itu memasuki gedung yang besar dan akhirnya dipersilakan masuk ke 
sebuah kamar yang amat indah. Begitu masuk, Hwee Li terpesona. Hebat bukan main kamar ini. Selain 
besar dan luas, juga dihias seperti kamar seorang puteri istana saja layaknya. 


Dia berdiri dan memandang ke kanan kiri. Sebuah dipan berada di tengah kamar, dipan yang terbuat dari 
kayu indah terukir dan terhias emas dan permata, terletak di atas permadani merah yang tebal dan 
berbulu, permadani yang terhampar memenuhi kamar itu. Di dekat pembaringan terdapat meja dengan 
empat kursinya dari kayu ukir-ukiran dan halus mengkilap amat indahnya, merupakan hasil seni ukir yang 
menakjubkan. 


Pot-pot bunga berukiran gambar naga dan burung dewata menghias sudut-sudut kamar dan di sebelah kiri 
nampak meja rias yang mungil, dengan piring cermin dari perak mengkilap tergantung di dinding, dan di 
atas meja itu nampak lengkap alat-alat rias seperti bedak, yan-ci (pemerah pipi), gincu, sisir, tusuk konde 
emas, minyak wangi dan sebagainya. Dan dari pintu kecil di belakang yang menyambung dengan kamar 
itu, yang daun pintunya terbuka sedikit, nampak kolam mandi dari batu pualam! Sebuah kamar yang amat 
indah dan mewah dan dari jendela yang bentuknya seperti bulan purnama dan terhias pot-pot bunga itu dia 
dapat melihat sebuah kamar kecil yang indah pula di luar kamar. Benar-benar merupakan kamar seorang 
puteri raja! 


"Siocia, mari kami bantu Siocia menanggalkan pakaian..." 

"Biar kami membantu Siocia mandi..." 

"Rambut Siocia kusut dan agak kotor terkena debu, perlu dikeramasi lalu disikat..." 

Keempat orang pelayan itu lalu menghampiri Hwee Li dan mengulurkan tangan hendak membantu dara itu 
agar menanggalkan pakaian untuk mandi. Hwee Li membelalakkan matanya dan mengepal tinju, lalu 


menghardik, "Pergi kalian dari sini!" 


Empat orang pelayan itu terkejut, akan tetapi mereka telah menerima perintah dari majikan mereka untuk 
melayani nona ini sebaiknya, "Siocia, kami..." 


"Cukup! Cepat kalian menggelinding keluar dari kamar ini, kalau tidak, kalian akan kulemparkan satu demi 
satu!" 
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"Siocia..." Mereka masih nekat. 


Mereka adalah empat orang di antara para pelayan Pangeran Nepal itu dan mereka adalah pelayan- 
pelayan terlatih yang menguasai ilmu silat dan ilmu gulat, maka ancaman Hwee Li tidak membuat mereka 
takut. Mereka sudah terlatih dan sudah biasa menghadapi dara cantik jelita yang dipersiapkan untuk 
melayani majikan mereka. Dan biar pun mereka sudah mendengar bahwa puteri Hek-tiauw Lo-mo ini 
memiliki ilmu kepandaian tinggi, mereka tidak khawatlr karena mereka mengira bahwa sepandai pandainya 
seorang dara remaja seperti ini, mana mungkin dapat mengalahkan mereka berempat? 


Apa lagi mereka melihat bahwa Hwee Li begitu cantik dan masih begitu muda, dan mereka dapat melihat 
dari sikap Pangeran Liong Bian Cu bahwa pangeran itu benar benar jatuh cinta kepada dara ini sehingga 
sebelum dara ini tiba pun kamar yang amat indah itu telah dipersiapkan olehnya! Maka, mereka berempat 
tentu saja tidak mau meninggalkan Hwee Li, karena kalau mereka mampu membujuk sehingga dara ini 
dengan hati terbuka mau melayani majikan mereka, mau menerima cintanya, tentu mereka akan menerima 
ganjaran besar! 


"Siocia, kami hanya membantu..." 
"Cerewet!" bentak Hwee Li, dan dia menggerakkan tangan kirinya untuk mendorong. 


Akan tetapi, dengan cepat wanita itu mengelak ke kanan dan tiba-tiba saja tangannya telah menangkap 
pergelangan tangan kiri Hwee Li. Itulah gerakan seorang ahli gulat yang amat cekatan dan biar pun 
pelayan itu berlaku hati-hati sehingga tangkapannya tidak akan menyakitkan orang, namun jelas bahwa di 
bawah kulit telapak tangannya terkandung getaran tenaga yang kuat sehingga tangkapan itu pun erat 
sekali! 


"Kalian mencari mampus!" Hwee Li berseru ketika tiga orang pelayan yang lain juga sudah memegangnya 
dari kanan kiri dan belakang. 


Mendadak Hwee Li mengguncang tubuhnya sambil mengerahkan sinkang-nya. Tentu saja empat orang 
pelayan itu sama sekali bukan lawan puteri majikan Pulau Neraka ini. Mereka terguncang dan pegangan 
mereka terlepas semua, kemudian sebelum mereka tahu apa yang menimpa mereka, tubuh mereka satu 
demi satu melayang keluar dari pintu kamar mewah itu. Terdengar suara hiruk-pikuk ketika tubuh empat 
orang pelayan itu terbanting di luar kamar, diiringi keluhan dan rintihan mereka. 


Tiba-tiba di luar pintu itu muncul Liong Bian Cu, diiringi oleh Hek-tiauw Lo-mo. Kakek raksasa itu 
memandang kepada puterinya dan menegur, "Ehhh, Hwee Li, apa yang terjadi? Apa yang kau lakukan 
tadi?" 


Kembali Hwee Li merasa terheran karena jelas bahwa di dalam pertanyaan ayahnya itu mengandung 
penyesalan terhadapnya dan terkandung rasa sungkan terhadap Sang Pangeran Nepal itu! Diam-diam dia 
merasa muak dan marah. Mengapa ayahnya tiba tiba menjadi seorang penjilat? Mana kegagahan ketua 
Pulau Neraka? 


"Mereka memang layak dihajar!" katanya tak acuh dan sama sekali tidak merasa takut menghadapi 
Pangeran Nepal itu. 


Liong Bian Cu tersenyum lebar dan menjura, sikapnya halus memikat. "Maaf, Nona. Apakah empat orang 
pelayan itu bersikap kurang ajar kepadamu? Apakah mereka tidak menyenangkan hatimu? Kalau begitu, 
katakanlah dan aku akan membunuh mereka atau menyiksa mereka di depan kakimu sekarang juga!" 


Hwee Li cemberut. Sikap ayahnyalah yang membuat dia marah, bukan sikap pangeran itu. Jika saja 
ayahnya tak bersikap seperti itu, berubah sama sekali dari pada biasanya, agaknya sikap pangeran ini 
akan menyenangkan hatinya juga. Maka kemarahannya lalu dia lontarkan kepada pangeran itu. Dengan 
kaku dan kasar dia menjawab, "Mereka adalah orang-orangmu. Mau siksa atau mau bunuh terserah, tiada 
sangkut-pautnya dengan aku!" Lalu dia membuang muka, kedua pipinya merah dan terasa panas karena 
marahnya. 


"Hwee Li!" Ayahnya membentak marah. "Pangeran telah bersikap demikian hormat dan ramah kepadamu, 
pantaskah sikap dan jawabanmu ini?" 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Hwee Li menoleh kepada ayahnya. Mereka saling pandang dan baru sekarang Hwee Li melihat pandang 
mata ayahnya kepadanya demikian penuh kemarahan. Selamanya, pandang mata ayahnya kepadanya 
selalu lembut dan penuh kasih sayang, akan tetapi kini ayahnya memandangnya dengan mata melotot 
marah. Hal ini amat menyakitkan hatinya dan tak terasa lagi dua titik air mata membasahi matanya! 


"Sudahlah, Locianpwe, jangan marah kepadanya. Nona Hwee Li, kalau para pelayanku tidak 
menyenangkan hatimu, biarlah aku yang minta maaf kepadamu!" Sambil berkata demikian, pangaran itu 
benar-benar menjura kepada Hwee Li! 


Diam-diam gadis ini terkejut dan merasa heran juga. Pangeran ini ternyata seorang yang amat hormat 
kepadanya, sungguh pun pandang matanya amat menjijikkan dan membuat dia merasa seperti telanjang 
bulat kalau berhadapan dengan pangeran itu. Melihat sikap yang amat hormat ini, juga amat merendah, 
padahal pemuda berusia tiga puluhan tahun ini benar-benar seorang pangeran yang kaya raya dan 
berpengaruh, pula melihat betapa ayahnya marah-marah kepadanya, maka kemendongkolan hatinya 
agaknya mereda. Biar pun sikapnya masih acuh tak acuh, namun suaranya tidaklah sekaku dan sekasar 
tadi ketika dia berkata kepada Liong Bian Cu. 


"Mereka tidak apa-apa, hanya aku tidak senang dilayani, aku ingin tinggal sendirian di kamar ini." 


"Eh, begitukah? Baiklah, Nona." Dia lalu menoleh kepada empat orang pelayan wanita yang sudah berlutut 
di situ dengan muka pucat dan sikap ketakutan. 


Hwee Li percaya bahwa sekali dia bilang ‘mati’, agaknya tanpa dapat diragukan lagi pangeran itu tentu 
akan membunuh mereka berempat!. 


"Hei, dengarkan baik-baik kalian berempat! Kalian sama sekali tidak boleh masuk ke dalam kamar ini, 
melainkan siap di luar kamar dan baru masuk kalau Siocia memanggil dan membutuhkanmu. Mengerti?" 
Empat orang itu lalu memberi hormat dengan dahi menyentuh lantai. 


"Nah, beristirahatlah, Nona Hwee Li. Sebentar lagi kita bertemu lagi di ruang dalam, di mana akan 
diadakan pesta perjamuan makan untuk menyambut kedatanganmu." Pangeran itu menjura lagi lalu pergi, 
diikuti oleh Hek-tiauw Lo-mo yang melirik penuh desakan kepada puterinya. 


Setelah mereka pergi, dan melihat empat orang pelayan itu masih berlutut di situ, Hwee Li menutupkan 
daun pintu keras-keras dengan hati mengkal. Lalu dia menjatuhkan diri di atas pembaringan. Kasur itu 
lantas bergoyang-goyang naik turun, mengayun-ayun tubuhnya. Ternyata pembaringan itu selain berkasur 
tebal juga dipasangi per sehingga amat enak di tiduri. 


Hwee Li memejamkan matanya, kemudian membukanya lagi, termenung. Dia sungguh merasa penasaran 
dan heran melihat perubahan pada watak ayahnya. Akan tetapi, ayahnya adalah seorang yang dikenalnya 
sebagai orang yang amat cerdik. Tidak mungkin ayahnya menjadi penjilat. Tentu ada apa-apa di balik 
semua sikap ayahnya itu. 


Ayahnya sedang bersiasat! Pikiran ini mengusir rasa penasaran di hatinya, dan tak lama kemudian wajah 
yang cantik itu telah berseri kembali. Sepasang matanya bersinar-sinar ketika dia duduk di depan meja rias 
dan memandangi wajahnya sendiri. Dia membuat berbagai gerakan dengan lehernya, menggerakkan 
kepalanya miring ke kanan dan ke kiri, lalu menggerak-gerakkan alisnya, matanya, hidungnya dan 
mulutnya. Dia merasa puas. Dia cantik memang! Dan timbul rasa bangga di hatinya. 


Pangeran hidung betet itu agaknya tergila-gila kepadanya! Kini baru terasa olehnya betapa mesra pandang 
mata pangeran itu, betapa halus dan hormat sikapnya. Bahkan pangeran itu tidak segan-segan untuk 
menjura dan minta maaf kepadanya untuk urusan kecil tadi! 


Hwee Li adalah seorang gadis yang mempunyai watak lincah jenaka dan gembira, maka dia tidak bisa 
lama-lama berada dalam keadaan marah atau berduka. Sesaat kemudian dia sudah merendam tubuhnya 
di kolam mandi dan terdengar mulutnya bersenandung! Setelah merasa tubuhnya segar sekali, dia baru 
keluar dari kolam, mengeringkan tubuhnya dengan kain bersih yang tersedia di situ, kemudian keluar dari 
kamar mandi, kembali ke dalam kamar dalam keadaan telanjang bulat. 


Seperti seekor kijang muda dia lalu melangkah kecil-kecil menuju ke depan meja rias, memutar-mutar 
tubuhnya yang telanjang di depan cermin perak, mengagumi bentuk tubuhnya sendiri yang padat dengan 
lekuk lengkung sempurna itu, kulitnya yang putih halus, mengagumi dadanya yang sebagian tertutup oleh 
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rambutnya yang hitam halus, membayangkan bukit-bukit dadanya dan timbul kebanggaan di dalam 
hatinya. Dia bagaikan setangkai bunga yang sedang mekar, bagaikan sebutir buah yang sedang meranum. 
Kesadaran bahwa dia cantik dan memiliki tubuh yang indah, mendatangkan kebanggaan dan dia berjanji 
dalam hati tidak akan menyerahkan dirinya secara murah kepada siapa pun, apa lagi kepada pangeran 
berhidung betet itu! 


Ketika Hwee Li mengambil pakaiannya yang tadi ditanggalkannya dan ditumpuknya di atas pembaringan, 
alisnya berkerut. Tubuhnya sudah segar dan bersih, akan tetapi pakaiannya itu sudah kusut dan kotor! Dia 
teringat akan lemari yang berdiri di sudut kamar. Dihampirinya lemari itu dan dibukanya. Penuh dengan 
pakaian! Pakaian wanita, serba indah dan semua terbuat dari pada kain sutera yang mahal! Dipilihya 
pakaian dalam beserta celananya yang terbuat dari kain tipis licin berwarna merah muda, didekatkan 
kepada tubuhnya. Ukurannya persis! 


Dia terheran-heran. Milik siapakah pakaian-pakaian ini? Kenapa semua masih baru dan belum ada yang 
bekas? Dan kenapa pula ukuran tubuh pemilik pakaian itu sama benar dengan ukuran tubuhnya? 
Dipakainya pakaian dalam itu. Dan dugaannya memang benar. Persis betul seperti memang sengaja 
dibuat untuk dia! Dipilihnya baju dan celana berwarna biru. Dia paling suka memakai pakaian hitam, akan 
tetapi pakaian selemari itu tiada yang hitam, maka dia memilih yang biru tua, satu-satunya warna yang 
mendekati warna hitam. Lalu dipakainya pula. 


Ketika dia sedang menyisir rambutnya di depan kaca rias, daun pintunya terketuk dari luar. Hwee Li 
mencelat kaget. Dia merasa 'berdosa' karena telah memakai pakaian orang lain dan tiba-tiba daun pintu 
terketuk, maka tentu saja dia kaget bukan main. 


"Siapa?" bentaknya, karena dia mengira bahwa yang mengetuk pintu tentulah pangeran ceriwis itu, maka 
disambutnya lebih dulu dengan suara ketus. 


"Hwee Li, bukalah pintunya. Aku mau bicara denganmu." 


Suara ayahnya! Hwee Li kemudian menghampiri pintu dan sebelum membukanya dia bertanya, "Ayah 
datang dengan siapa? Kalau sendirian baru aku mau membuka pintu." 


"Ha-ha-ha, anak bodoh. Tentu saja aku datang sendirian. Bukalah!" 


Hwee Li membuka pintu dan ayahnya masuk ke dalam kamar sambil membelalakkan matanya, hidungnya 
yang besar berkembang-kempis dan dia memandang puterinya dengan sinar mata penuh kagum. 
"Hemmm, harumnya! Dan kau begini segar, dan pakaian biru itu pantas sekali bagimu!" 


"Ayah, aku lebih senang pakaian hitamku sendiri. Akan tetapi pakaianku kotor dan aku pinjam pakaian 
orang yang berada di dalam lemari itu..." Dia menuding ke arah lemari di sudut. 


"Pakaian orang? Ha-ha-ha, anak bodoh, itu adalah pakaianmu semua! Dan hal itu membuktikan kebaikan 
hati Pangeran Liong Bian Cu kepadamu, kepada kita! Sungguh, selama hidupku belum pernah aku 
bertemu orang sebaik dia. Selain kamar ini yang sudah dipersiapkan sebelum kau datang, juga pakaian- 
pakaian itu telah disuruhnya buat untukmu, Hwee Li." 


"Ahhh..." Hwee Li terkejut sekali. "Dia membuatkan pakaian untukku? Bagaimana bisa, begini pas 
ukurannya?" 


"Ha-ha-ha, tentu saja aku yang memberi tahu." 

"Ayah! Kenapa Ayah begitu... merendah kepadanya? Kalau ini pakaian yang sengaja dia buatkan untukku, 
maka biarlah aku memakai pakaianku sendiri!" Hwee Li sudah memegang bajunya seperti orang hendak 
menanggalkannya. 

"Eh, eh... jangan begitu Hwee Li. Kau tidak tahu! Duduklah dan dengarkan kata-kataku." 

Hwee Li menjadi sangat girang. Tepat dugaannya. Tentu ada apa-apanya di balik sikap ayahnya yang 


seperti menjilat-jilat pangeran itu. Maka dia segera duduk menghadapi ayahnya, terhalang oleh meja 
berukir indah itu. 
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"Kau tidak tahu siapa Pangeran Liong Bian Cu. Dia adalah putera mendiang Pangeran Liong Khi Ong dan 
ibunya adalah Puteri dari Nepal, maka dia adalah cucu Raja Nepal sendiri! Dan siapa gurunya? Gurunya 
adalah seorang manusia sakti yang tingkat kepandaiannya tinggi sekali, mungkin tidak kalah olehku, dan 
gurunya itu adalah koksu dari Nepal!" 


"Hemmm, aku sudah mendengar akan hal itu, Ayah. Lalu apa artinya bagi kita?" Hwee Li menjawab dan 
bibirnya berjebi, memandang rendah pangeran itu. 


"Artinya? Anak bodoh! Artinya, pangeran itu kelak mempunyai kesempatan besar untuk menjadi Raja 
Nepal! Bukan itu saja, dia amat cerdik dan pandai, dengan mudahnya dia telah dapat menguasai Gubernur 
Ho-nan. Dia mempunyai banyak pembantu yang amat lihai sehingga aku tidak ragu-ragu bahwa kelak dia 
akan berhasil menguasai daratan Tiongkok dan menjadi seorang kaisar!" 


Hwee Li masih tersenyum mengejek. "Hemmm, habis mengapa? Dia boleh jadi raja neraka sekali pun, apa 
hubungannya dengan kita?" 


Ayahnya membelalakkan matanya sampai lebar sekali. "Oooh-ho-ho-ho-ho! Engkau sungguh bodoh dan 
polos, tidak tahu apa-apa, anakku!" 


"Tidak, Ayah. Aku tahu semuanya. Aku tahu bahwa Ayah menjilat-jilat karena Ayah ingin memperolah 
kedudukan kelak di dekat pangeran itu. Bukan begitu?" 


Hek-tiauw Lo-mo mengepal tinjunya. "Kau kira aku orang seperti apa yang suka menjilat dan merendahkan 
diri begitu saja? Akan tetapi, aku makin tua, Hwee Li, dan selama ini aku hidup dalam dunia yang keras 
dan penuh dengan kesukaran, penuh kemiskinan dan kehinaan. Aku sudah tua. Aku ingin mati sebagai 
seorang yang terhormat dan mulia, seseorang yang berkedudukan tinggi. Aku tidak ingin kelak mati 
sebagai seorang liar dari Pulau Neraka. Tidak! Aku ingin mati meninggalkan nama sebagai seorang mulia, 
seorang bangsawan tinggi!" 


"Hemmm, terserah pada Ayah. Akan tetapi aku tidak sudi menjilat pangeran itu karena aku tidak 
menghendaki apa-apa darinya, Ayah. Bahkan pakaian ini pun tidak!" Berkata demikian, Hwee Li 
menyambar pakaian hitamnya sendiri dan lari ke dalam kamar mandi. Hek-tiauw Lo-mo mendengar suara 
kain dirobek-robek. 


"Hwee Li, jangan begitu...! Jangan kau menyia-nyiakan kebaikan orang lain..." 

"Peduli!" Hwee Li menjawab dengan marah dan tak lama kemudian dia sudah keluar lagi dari kamar mandi, 
kini mengenakan pakaian hitamnya sendiri sedangkan pakaian bagus berwarna biru dan pakaian dalam 
berwarna merah muda sudah robek-robek dan berserakan di kamar mandi. 

Wajah kakek raksasa itu menjadi merah dan dia bangkit berdiri, memandang kepada puterinya yang juga 
berdiri di depannya dan menentang pandang mata ayahnya dengan berani. "Hwee Li, engkau adalah 
puteriku! Apakah engkau tak mau menaati perintahku? Apakah engkau hendak menjadi anak yang tidak 
berbakti?" 

Hwee Li mengerutkan alisnya. "Ayah, aku tidak melarang Ayah menghambakan diri kepada pangeran itu, 
aku tidak menentang Ayah. Akan tetapi aku sendiri tidak mau ikut campur dan aku hendak pergi dari sini 
sekarang juga agar jangan berhutang budi kepada pangeran atau kepada siapa pun juga." 

"Tidak boleh! Engkau harus berada di sini, Hwee Li, membantu usahaku!" 

"Akan tetapi aku tidak butuh bantuan pangeran." 

"Aku butuh! Dan aku ingin menjadi mertuanya, maka engkau tidak boleh pergi!" 


Ucapan itu seolah-olah kilat yang menyambar kepala Hwee Li. Seketika wajahnya menjadi pucat sekali, 
lalu berubah merah dan matanya seperti mengeluarkan sinar berapi ketika dia memandang ayahnya. 


"Apa kata Ayah? Menjadi mertuanya? Jadi aku... aku...!" 


"Engkau akan menjadi isterinya, menjadi permaisurinya. Dia amat mencintamu, Hwee Li. Dia berterus 
terang kepadaku bahwa dia telah jatuh hati kepadamu ketika untuk pertama kali bertemu denganmu di 
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tempat ini. Ingat? Dan lihat betapa dia telah menyediakan segala-galanya untukmu. Engkau akan menjadi 
isteri pangeran, dan kelak menjadi Permaisuri Nepal, kemudian mungkin menjadi permaisuri kaisar! Dan 
aku mertua kaisar! Ha-ha, bukankah hebat sekali kedudukan kita kelak, anakku?” 


Akan tetapi Hwee Li sudah tidak mendengarkan kata-kata ayahnya lagi karena tiba-tiba tubuhnya sudah 
mencelat keluar dari situ. 


"Hwee Li...!" Ayahnya mengejar. 
"Ayah, aku mau pergi dari sini!" terdengar dara itu menjawab. 
"Apa kau ingin Ayahmu menggunakan kekerasan?" bentak ayahnya sambil mengejar. 


Jantung Hwee Li berdebar keras! Baru sekarang selama hidupnya dia diancam oleh ayahnya sendiri! 
Ayahnya yang dulu selalu memanjakannya, yang tak pernah bersikap keras padanya sungguh pun dia tahu 
ayahnya amat keras kepada orang lain. Ia terisak dan melanjutkan larinya. Dia tidak mempedulikan orang- 
orang yang memandangnya dengan heran di dalam gedung itu dan dia terus lari keluar dengan cepat, siap 
untuk menyerang siapa saja yang akan menghalangi larinya. Akan tetapi tidak ada orang yang 
menghalanginya, kecuali ayahnya yang mengejarnya dari belakang. 


Sejak dia menjadi murid Ceng Ceng dan juga menerima petunjuk dari suami subo-nya itu, Hwee Li telah 
memperoleh kemajuan hebat sehingga ginkang-nya juga meningkat dengan luar biasa. Maka dia dapat 
melarikan diri dengan cepat sekali meninggalkan ayahnya. Banyak sekali para anggota Huang-ho Kui- 
liong-pang yang melihat gadis ini berlari-lari dikejar ayahnya, akan tetapi mereka hanya memandang dan 
tidak berani mencampuri. Juga anak buah Liong Bian Cu hanya menonton. Bahkan di dalam larinya, Hwee 
Li melihat Hek-hwa Lo-kwi duduk di bawah sebatang pohon sambil tersenyum melihat Hek-tiauw Lo-mo 
mengejar-ngejar puterinya. 


Hwee Li berlari cepat sampai di lembah dan bukan main kagetnya ketika dia melihat telaga atau sungai 
menghadang di depannya. Dia berlari terus di sepanjang tepi sungai itu, akan tetapi sungai itu terus saja 
tiada putusnya karena air itu mengitari lembah! Teringatlah Hwee Li akan pemandangan lembah itu dari 
atas ketika dia datang bersama ayahnya menunggang garuda, maka tahulah dia bahwa tempat itu 
memang sudah dikelilingi air yang amat luas. 


Melihat bahwa bayangan ayahnya sudah tidak mengejarnya lagi, mendadak Hwee Li mengeluarkan suara 
melengking nyaring, memanggil burung garudanya. Beberapa kali dia melengking nyaring, akan tetapi 
garudanya tidak kunjung datang. Padahal biasanya, sekali saja dia memanggil, betapa pun jauhnya garuda 
itu terbang, dia akan mendengar dan akan datang, atau setidaknya menjawab dengan lengking yang sama. 


Kembali dia melengking nyaring dan sekali ini ada jawaban, akan tetapi jawaban itu membuat Hwee Li 
terkejut. Jawaban yang nyaring itu terdengar dari dalam gedung! Dan yang lebih menggelisahkan hatinya 
lagi, jawaban itu terdengar mengandung keluhan yang membuat dia mengerti bahwa garudanya berada 
dalam keadaan tidak berdaya untuk datang ke situ. Jelas bahwa garuda itu tentu telah diikat atau dikurung 
sehingga percuma saja dia memanggilnya! 


"Hwee Li jangan pergi...!" 


Hwee Li meloncat dan lari lagi ketika mendengar suara ayahnya itu. Kini dia lari sambil meneliti dan tiba- 
tiba hatinya girang melihat sebuah perahu di tepi pantai. Cepat dia menghampiri perahu itu, menyambar 
dayungnya, lalu mengempit perahu itu sambil mengerahkan tenaganya dan membawanya lari ke air. Dia 
melontarkan perahu itu ke atas air, lalu meloncat ke dalamnya dan mendayung secepatnya ke tengah! 


Hatinya sudah merasa lega dan girang karena dia mendapatkan kesempatan untuk melarikan diri dari 
tempat itu. Akan tetapi tiba-tiba dia terkejut bukan main. Begitu terkena air, perahu itu pecah-pecah dan 
sambungannya terlepas! Tentu saja tanpa dapat dicegah lagi, dia tercebur ke dalam air! Padahal sungai itu 
amat luas dan dia baru saja meninggalkan pantai lembah. Untuk berenang menyeberangi sungai itu sama 
dengan membunuh diri, karena dia bukan ahli, biar pun dia dapat berenang sekedar untuk mencegah agar 
dia tidak tenggelam saja. Maka terpaksa dia menggerakkan kaki tangannya berenang kembali ke pantai, 
pantai lembah, bukan pantai di seberang! 


Ketika dengan pakaian dan rambut basah kuyup, dengan mulut menyumpah-nyumpah dia merangkak 
keluar dari air, dia disambut oleh suara ketawa ayahnya yang sudah berdiri dengan kedua kaki terpentang 
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lebar dan kedua tangan bersedakap. Begitu mendongkol hati Hwee Li sehingga kalau saja bukan ayahnya 
yang mentertawakan, tentu orang itu akan diserangnya atau dimakinya habis-habisan. Dia hanya berdiri 
melotot memandang kepada ayahnya, penuh kemarahan. 


"Ayah, kau... kau kejam!" akhirnya dia berkata dan menangis terisak-isak. 


Ayahnya menghampirinya. "Hwee Li, siapa bilang aku kejam? Engkaulah yang terlalu, tidak mau mentaati 
perintah Ayahmu. Aku ingin mengangkat dirimu menjadi seorang yang mulia dan terhormat, akan tetapi 
engkau malah hendak menghancurkan rencana hidup Ayahmu. Jangan kira kau akan dapat pergi dari sini, 
anakku. Mau atau tidak mau, engkau harus menjadi isteri pangeran yang cinta kepadamu." 


Watak Hwee Li memang keras. Begitu mendengar kata-kata ‘harus’, dadanya diangkat, kepalanya 
ditegakkan, dan dia bertanya dengan air matanya bercampur dengan air sungai yang mengalir turun dari 
rambutnya, "Kalau aku tidak sudi?" 


"Kau akan dipaksa! Nah, boleh kau pilih. Engkau menjadi isterinya secara terhormat atau menjadi isterinya 
dengan lebih dulu dipaksa, seperti seekor kuda betina liar yang dijinakkan!" 


Hwee Li membelalakkan kedua matanya, hampir tidak dapat percaya akan kata-kata ayahnya. Tidak 
mungkin ayahnya akan berbuat sekeji, itu. "Ayah! Kau... kau..." dia tak dapat melanjutkan, hanya 
menangis keras. 


"Tiada gunanya engkau menangis, Hwee Li. Jika engkau mentaati permintaanku, berarti engkau menjadi 
puteriku tersayang, akan tetapi kalau kau menentang kehendakku, berarti engkau adalah musuhku! Dan 
engkau tentu tahu apa jadinya dengan musuh Hek-tiauw Lo-mo!" 


"Biar sampai mati aku tidak sudi! Aku mau melihat siapa berani memaksaku!" Tiba-tiba Hwee Li berdiri 
tegak, kedua tangannya terkepal, pakaiannya basah kuyup sehingga menempel ketat di tubuhnya, 
membuat lekuk-lengkung tubuhnya nampak nyata. 


"Hemmm, engkau tidak akan mati, akan tetapi aku yang akan menundukkanmu, anak bandel!" bentak Hek- 
tiauw Lo-mo. 


"Aku adalah anakmu, aku tidak akan melawan Ayahku sendiri, tetapi kalau aku hendak kau umpankan 
kepadanya, seperti mengumpankan kelinci untuk dimakan serigala, aku akan melawan!" kata Hwee Li. 


"Huh, agaknya gurumu telah mendidikmu untuk menjadi anak yang durhaka terhadap ayahnya. Nah, coba- 
cobalah kau lawan aku!" Hek-tiauw Lo-mo lalu menubruknya dan mencengkeram pundak puterinya. 


Hwee Li cepat mengelak dan balas menyerang dengan dahsyat hingga ayah dan anak itu lalu saling 
serang dengan hebat dan serunya di tepi sungai itu! Hwee Li maklum bahwa kalau dia tidak dapat 
menangkan ayahnya, harapannya untuk lari habis sama sekali, dan entah apa yang akan menimpa dirinya, 
maka dia mengerahkan seluruh tenaganya dan mengeluarkan seluruh kepandaiannya. Dia tahu bahwa dia 
tidak boleh menggunakan ilmu silat yang pernah dipelajarinya dari ayahnya, karena hal itu akan percuma 
saja karena tentu ayahnya lebih mahir. 


Maka dia pun selalu bergerak menurut petunjuk Ceng Ceng dan suami subo-nya itu. Sebetulnya, dari Ceng 
Ceng, seperti pernah dijanjikan oleh subo-nya itu dahulu, dara ini hanya diberi pelajaran tentang racun- 
racun yang paling hebat dan penolaknya. Akan tetapi karena Ceng Ceng merasa suka kepada muridnya 
yang lincah jenaka ini, dia juga mengajarkan Ilmu Pukulan Sin-liong-kun, yaitu semacam ilmu silat yang 
diciptakannya dengan bantuan suaminya, yang disaring dari ilmu-ilmu silat yang telah dikenalnya, lalu 
ditambah pula dengan beberapa gerakan yang mengambil dari ilmu mukjijat Sin-liong ciang-hoat, ilmu yang 
hanya dapat dipelajari dan dikuasai oleh seorang yang buntung lengannya seperti Kao Kok Cu. (baca 
cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Akan tetapi betapa pun lihainya Hwee Li, tentu saja dia masih belum mampu untuk menandingi Hek-tiauw 
Lo-mo! Beberapa kali dia sudah kena ditampar oleh ayahnya, yang tidak ingin melukai puterinya, maka 
yang ditamparnya hanya bagian tubuh yang tidak berbahaya seperti di bahu dan pundak, akan tetapi yang 
cukup membuat tubuh Hwee Li terpelanting dan terguling-guling. Tetapi, setiap kali roboh, Hwee Li 
meloncat bangun kembali dan menyerang dengan ganas! Dia sudah nekat dan ingin mati di tangan 
ayahnya sendiri dari pada harus menyerahkan dirinya kepada Pangeran Liong Bian Cu! 
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"Hyaaaaattttt...!" Tiba-tiba dia melengking nyaring. 


Tubuhnya meloncat dan meluncur lurus ke depan, kedua tangannya menusuk seperti pedang selagi 
tubuhnya masih melayang di udara. Inilah jurus yang sangat hebat dari Sin-long-kun, yang mengandung 
unsur ilmu mukjijat Sin-liong hok-te dari Kao Kok Cu! 


"Ihhh...!" Hek-tiauw Lo-mo terkejut bukan main. 


Dari serangan Hwee Li ini menyambar hawa dahsyat yang membuat dia terjengkang. Akan tetapi, sebagai 
seorang ahli ilmu silat tinggi yang mengenal pukulan mukjijat, dia tidak berani menangkis dan cepat dia 
melempar tubuh ke belakang terus bergulingan. Dia meloncat bangun dan mukanya berubah. Nyaris dia 
roboh oleh pukulan mukiijat itu. 


"Bocah durhaka!" Dia membentak dan menubruk maju begitu melihat Hwee Li melayang turun, tubrukan 
dari belakang yang dahsyat. Hwee Li bergerak ke samping, kakinya melayang untuk menyambut serangan 
ayahnya dengan tendangan. 


"Plakkk!" 


Ayahnya menangkis, demikian keras tangkisannya sehingga tubuh Hwee Li terhuyung. Kembali gadis itu 
melempengkan kedua lengan, untuk mengulangi serangannya yang hampir berhasil tadi. Akan tetapi tiba- 
tiba ayahnya sudah menyerang lagi, menyerang dari bawah ke arah kedua kakinya. Melihat hebatnya 
serangan kaki ayahnya yang menyerampang ini, dia berteriak keras dan tubuhnya mencelat ke atas. 


"Wuuuuuttttt...!" 


Hwee Li terkejut. Hendak mengelak namun terlambat, dan tubuhnya sudah tercakup oleh sinar hitam yang 
ternyata adalah jala tipis yang tadi dipergunakan oleh Hek-tiauw Lo-mo selagi tubuh Hwee Li meloncat ke 
atas. 


"Cukup, Locianpwe!" 


Mendadak terdengar seruan nyaring dan tahu-tahu di situ telah berdiri Liong Bian Cu dengan sikapnya 
yang ramah. Pangeran ini berkata, "Andai kata bukan Locianpwe yang melakukan hal ini terhadap Nona 
Hwee Li, tentu akan berhadapan dengan aku dan aku belum puas kalau belum menyiksanya!" 


Hek-tiauw Lo-mo membungkuk, "Anak ini tidak bisa dibujuk dengan halus, Pangeran. Terpaksa saya 
sebagai orang tuanya menundukkannya. Sekarang kuserahkan kepada Pangeran untuk menjinakkan dia. 
Ha-ha-ha!" Hek-tiauw Lo-mo menyerahkan tali jala itu kepada Pangeran Nepal itu. 


Liong Bian Cu menerima tali itu, lalu menghampiri Hwee Li yang masih rebah miring di dalam jala. "Marilah, 
Nona, biar aku merawatmu, Nona..." Dia membungkuk dan hendak memondong tubuh itu. 


Hwee Li yang kini mengalihkan kemarahan dan kebenciannya kepada pangeran ini yang dianggapnya 
sebagai biang keladi perubahan sikap ayahnya, diam-diam menanti dan begitu pangeran itu membungkuk, 
tiba-tiba dia menggerakkan tangan kanannya menghantam sekuat tenaga! Akan tetapi, dia merasa 
pundaknya ditekan dan tenaganya lenyap, pukulannya tidak dapat dilakukan dan terhenti setengah jalan. 


"Tenanglah, Nona, percayalah bahwa aku tidak tega untuk menyakitimu," kata pangeran itu dengan tenang 
dan tiba-tiba Hwee Li merasa tubuhnya diangkat dan dipondong oleh pangeran itu, dibawa ke arah gedung. 


Semua orang yang melihat dan bertemu di jalan membungkuk dengan penuh hormat kepada pangeran itu 
yang bersikap seolah-olah tidak melihat mereka, sikap angkuh seorang pangeran! Hwee Li tidak dapat 
meronta lagi, kedua tangannya seperti lumpuh dan tahulah dia bahwa pangeran yang kelihatan lemah 
lembut ini memang lihai sekali sehingga dia telah ditotoknya sebelum dapat menyerang. Dia pernah 
melihat pangeran ini dalam pertemuan dengan para tokoh dan yang dahulu pernah mendemonstrasikan 
kepandaiannya yang hebat. 


Dara ini maklum bahwa menggunakan kekerasan akan percuma saja, karena selain pangeran ini sendiri 
amat lihai, juga di situ terdapat ayahnya yang agaknya siap untuk menggunakan kekerasan terhadap 
dirinya untuk memaksanya menjadi isteri pangeran ini. Belum lagi diperhitungkan adanya Hek-hwa Lo-kwi 
di situ, dan banyak anak buah Kui-liong-pang dan anak buah pangeran itu sendiri. Juga, biar pun belum 
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dijumpainya, dia mendengar bahwa di situ terdapat pula guru pangeran ini, koksu dari Nepal yang menurut 
ayahnya memiliki kepandaian yang amat hebat, mungkin melebihi kepandaian ayahnya dan Hek-hwa Lo- 
kwi. Jelas bahwa mengandalkan kepandaian silatnya akan sia-sia belaka, maka dia harus berlaku cerdik. 


Pangeran itu memondongnya dengan hati-hati dan membawanya kembali ke dalam kamarnya yang 
mewah. Dengan gerakan lembut dia merebahkan Hwee Li di atas pembaringan setelah melepaskan jala 
tipis itu. Sejenak dia berdiri di tepi pembaringan memandang wajah Hwee Li yang rebah terlentang. Dara 
itu gelisah sekali. Dia masih belum mampu menggerakkan kaki tangannya dan dia tidak akan dapat 
melawan kalau pangeran itu melakukan hal-hal yang mengerikan terhadap dirinya. Sepasang mata yang 
cekung dan tajam itu bersinar-sinar ketika menjelajahi tubuh Hwee Li dari rambut sampai ke kakinya. Dan 
tubuh yang terbungkus pakaian basah itu kelihatan bagaikan telanjang saja. 


"Ah, betapa kejam ayahmu, Nona... sungguh kasihan engkau...," kata pangeran itu dengan sikap 
menyayang sekali dan tangannya lalu memeriksa leher, pipi, dan pundak Hwee Li yang babak bundas 
karena dibanting-banting tadi. "Aku akan mengobatimu. Ahhh, kalau lain kali dia berani menyakitimu lagi, 
tentu akan kuhukum dia!" 


Hwee Li memandang dengan mata terbelalak. Hatinya lega. Biar pun dia masih muda sekali, namun 
sebagai seorang wanita, Hwee Li dapat merasakan bahwa pangeran ini sungguh mencinta dia. Sikapnya 
demikian lembut, cintanya demikian halus sehingga agaknya tidak perlu dikhawatirkan bahwa pangeran ini 
akan melakukan kekerasan terhadap dirinya. Akan tetapi, biar pun dia amat cerdik, dalam hal seperti ini, 
mengenai urusan cinta, dia masih asing sama sekali sehinga dia tidak tahu benar bagaimana dia harus 
bersikap terhadap musuh yang jatuh cinta kepadanya ini. Dia tahu bahwa dari orang berkulit kehitaman ini 
mengancam bahaya yang amat hebat terhadap dirinya, namun perasaan wanitanya juga tahu bahwa pria 
ini amat mencintanya dan tidak akan suka melihat dia sengsara. 


"Pangeran... harap... harap kau suka membebaskan aku... dan biarkan aku pergi dari sini. Aku akan 
berterima kasih sekali kepadamu dan selamanya engkau akan kuanggap sebagai seorang yang amat 
baik." 


Liong Bian Cu tersenyum, memandang mesra dan menggeleng kepala. "Janganlah kita bicara tentang itu. 
Engkau perlu kuobati, akan tetapi pakaianmu basah. Engkau harus berganti pakaian lebih dulu. Ah, betapa 
kejamnya ayahmu... sakit hatiku melihat engkau disiksa. Aku sangat cinta kepadamu, Nona Hwee Li, dan 
kalau bukan ayahmu yang melakukan ini, pasti dia sudah kubunuh. Biar aku membantumu berganti 
pakaian..." 


Jari-jari tangan pangeran itu menyentuh kancing-kancing di depan dadanya. Meski pun pangeran itu tetap 
bersikap lembut dan sopan, namun Hwee Li terbelalak dan hampir menjerit. Sayang kaki tangannya masih 
belum dapat digerakkan, kalau tidak demikian, tentu dia sudah meronta dan meloncat turun dari atas 
pembaringan. 


"Jangan...! Tidak... jangan buka pakaianku...!" dia meratap. 


Jari-jari tangan yang baru berhasil membuka dua buah kancing itu berhenti dan mata yang cekung itu 
menatap tajam, mulutnya tersenyum dingin. "Mengapa, Nona? Engkau basah kuyup dan dapat jatuh sakit. 
Pakaianmu yang basah harus diganti dengan yang kering, baru luka-lukamu akan kuobati sendiri..." 


Hwee Li melihat sinar gembira di mata pangeran itu dan tiba-tiba jantungnya memukul keras. Agaknya di 
balik kelembutan, di balik keramahan dan kesopanannya, pangeran ini memiliki watak aneh yang sangat 
kejam. Agaknya pangeran ini akan bergembira melihat dia digerogoti rasa malu, tersiksa batinnya kalau 
ditelanjangi. 


Hwee Li tiba-tiba menekan perasaannya dan mukanya tidak lagi memperlihatkan rasa ngeri dan takut 
seperti tadi. Suaranya dingin dan tenang ketika dia berkata, "Pangeran, baru saja engkau mengatakan 
bahwa engkau amat mencintaku, akan tetapi sekarang engkau hendak melakukan penghinaan. Kalau 
perbuatanmu ini kau lanjutkan, aku akan merasa amat benci kepadamu!" 


"Benci?" Pangeran itu mengerutkan alisnya. "Tidak bisa engkau membenciku, Nona, karena engkau akan 
menjadi isteriku yang terkasih. Aku hendak menolongmu, mengapa engkau membenciku?" 
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"Di luar banyak terdapat pelayan, mengapa kemudian engkau hendak mengganti sendiri pakaianku? Hal itu 
menandakan bahwa engkau sengaja hendak menghinaku, tidak memandang aku sebagai seorang gadis 
yang terhormat, yang tentu saja tidak sudi dilihat telanjang oleh seorang laki-laki." 


Tangan itu meninggalkan baju Hwee Li dan pangeran itu tersenyum, mengangguk angguk. "Sikapmu ini 
menambah besar cintaku, Nona. Engkau memang seorang gadis terhormat dan agung, patut menjadi 
calon isteriku." Pangeran itu bertepuk tangan dan masuklah empat orang pelayan tadi. 


"Kalian bantu Nona Hwee Li berganti pakaian kering. Ehhh, Nona, engkau memilih pakaian yang berwarna 
apa?" Pangeran itu bertanya kepada Hwee Li, sikapnya ramah dan biasa seolah-olah gadis itu sedang 
dalam keadaan biasa, tidak tertotok seperti itu. 


"Aku selamanya selalu memakai pakaian hitam," jawab Hwee Li yang ingin mencegah pakaiannya diganti. 


"Hei, kau! Cepat kau suruh penjahit membuatkan pakaian dari sutera hitam beberapa stel dan dengan cara 
kilat. Harus jadi sekarang juga!" Pangeran Liong Bian Cu berkata dan pelayan yang diperintahkannya itu 
cepat pergi. Lalu dia berpaling kepada Hwee Li. "Karena yang hitam sedang dibikin, harap kau suka 
memakai yang lain untuk sementara saja, Nona." Setelah berkata demikian, pangeran itu menggerakkan 
kakinya menuju ke pintu. 


"Pangeran...!" Hwee Li tiba-tiba memanggil. 


Liong Bian Cu membalikkan tubuhnya dan memandang dengan wajah berseri. "Apa lagi yang dapat 
kulakukan untukmu, Nona Hwee Li? Bukankah kau bilang bahwa engkau merasa terhina kalau... terlihat 
olehku? Aku tahu engkau malu, biarlah aku keluar dulu dan nanti baru kuobati engkau..." 


"Pangeran, engkau tentu maklum bahwa aku tidak akan dapat lolos dari sini. Di sana ada ayahku, ada Hek- 
hwa Lo-kwi, ada orang-orangmu, dan tempat ini terkurung air. Aku tidak akan mampu lolos dan hal ini aku 
tahu benar, maka aku pun tidak begitu tolol untuk mencoba melarikan diri." 


Pangeran itu mengangguk-angguk. Engkau memang cerdik sekali, Nona. Kecerdikanmu makin 
mengagumkan hatiku dan makin memperdalam cintaku." 


Hwee Li merasa malu sekali melihat pangeran ini mengaku cinta begitu saja di depan tiga orang pelayan 
yang masih berlutut di atas lantai, maka cepat-cepat dia berkata, "Kalau engkau sudah tahu bahwa aku 
tidak akan lolos atau melarikan diri, mengapa engkau masih menotokku? Apakah kau memang sengaja 
ingin menyiksaku, Pangeran? Bebaskan totokan ini..." 


Pangeran itu melangkah menghampiri pembaringan. "Dan engkau berjanji tidak akan memukul pelayan, 
tidak akan memberontak?" 


"Aku bukan seorang tolol. Memberontak pun apa gunanya? Para pelayan ini tidak salah dan tidak tahu 
apa-apa. Tidak, aku tidak akan memukul mereka atau memberontak." 


"Bagus, aku percaya kepadamu, Nona." Pangeran itu kemudian menggerakkan tangan kanannya menotok 
kedua pundak Hwee Li dan seketika dara itu dapat menggerakkan kembali kedua lengannya. Ketika 
pangeran itu menotok pula punggungnya dan kedua kakinya juga dapat digerakkan, hatinya lega bukan 
main. Kaki dan tangannya masih terasa penat dan sakit, maka dia bangkit duduk perlahan-lahan, 
memandang kepada pangeran yang diam-diam telah siap kalau-kalau dia akan memberontak. 


Melihat ini, Hwee Li tersenyum. "Terima kasih, Pangeran. Dan sekarang harap engkau suka keluar, aku 
hendak ganti pakaian. Dan kalian bertiga juga keluarlah saja, nanti kalau aku perlu bantuan kalian akan 
kupanggil." 


Tiga orang pelayan itu memandang kepada Liong Bian Cu, ragu-ragu apakah mereka harus mentaati 
perintah gadis itu. Liong Bian Cu tersenyum dan mengangguk, maka mereka pun pergilah meninggalkan 
kamar itu bersama Liong Bian Cu. Pangeran itu menutupkan pintunya sambil menjenguk ke dalam dan 
tersenyum. 


"Kalau sudah selesai, beritahulah aku, Nona." Hwee Li mengangguk dan daun pintu itu ditutup dari luar 
oleh Liong Bian Cu. 
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Setelah mereka semua keluar, Hwee Li cepat menggerak-gerakkan kaki tangannya agar jalan darahnya 
lancar kembali. Diam-diam dia menyumpah di dalam hatinya dan panaslah rongga dadanya teringat akan 
perlakukan ayahnya kepadanya. Dia duduk kembali dan memutar otaknya. Keinginan besar untuk 
melarikan diri ditekannya. Tidak, dia tidak boleh sembrono lagi. 


Lari dalam keadaan sekarang ini tidak akan ada gunanya, dan dia tentu akan tertawan kembali. Dan kalau 
sampai dia mencoba lari dan tertawan kembali, tentu pangeran itu tidak akan bersikap demikian baik lagi. 
Celaka kalau sampai dia ditotok terus atau dibelenggu. Lebih celaka lagi kalau dalam kemarahannya 
pangeran itu akan melakukan hal-hal yang mengerikan terhadap dirinya. Lebih baik dia berlaku cerdik, 
bersikap halus dan mempergunakan cinta kasih pangeran terhadapnya untuk melindungi dirinya. 


Hwee Li memilih pakaian hijau dari lemari, karena yang biru sudah dirobek-robeknya. Dia memindahkan 
dua benda seperti gulungan tali hitam dan segulung kecil tali merah dari saku pakaian hitamnya ke dalam 
saku baju dalamnya yang baru. Tiga benda yang kelihatan seperti gulungan tali itu sebetulnya adalah tiga 
ekor ular! Kemudian dia menyisir rambutnya, memakai sedikit bedak di meja rias dan mengganti pula 
sepatunya yang basah dengan sepatu baru yang berjajar beberapa pasang di bawah lemari. 


"Aku sudah selesai, Pangeran!" katanya sambil duduk di atas kursi. 


Daun pintu itu segera terbuka, tanda bahwa pangeran itu sejak tadi sudah siap dengan tangan tak pernah 
melepaskan daun pintu. Wajahnya berseri, mulutnya tersenyum dan matanya bersinar-sinar memandang 
Hwee Li yang bangkit berdiri. Penuh kagum! 


"Bukan main...!" Engkau... engkau sungguh cantik seperti bidadari, Nona Hwee Li! Aihh, rambutmu yang 
masih agak kusut itu, anak rambut yang melihgkar di dahi dan depan telinga, sungguh seperti lukisan saja! 
Marilah, Nona, mari kuobati semua luka-lukamu." Pangeran itu mengeluarkan sebuah botol terisi obat 
kuning dari dalam sakunya. 


"Terima kasih, Pangeran. Kurasa tidak perlu karena sudah kuobati sendiri dan luka-luka ini tidak ada 
artinya." Dia memperlihatkan leher dan tangannya yang tadi lecet-lecet, dan yang kini sudah menjadi 
kering. 


"Ahhh, engkau lihai, ilmu silatmu tinggi, juga engkau memiliki keberanian hebat, engkau cantik jelita dan 
cerdik. Sungguh, semua keindahan dan kebaikan terkumpul menjadi satu di dalam dirimu, Nona Hwee Li." 


"Hanya luka di pundakku ini masih terasa nyeri. Aku khawatir kalau-kalau ada tulangnya yang retak..." 
Hwee Li meringis ketika tangannya menyentuh pundak kirinya. 


"Ahhh...! Benarkah? Celaka! Sungguh kejam Hek-tiauw Lo-mo. Coba kuperiksa dahulu pundakmu, Nona. 
Jangan khawatir, jangankan baru retak, biar sudah remuk sekali pun, aku akan dapat mengobati dan 
menyembuhkannya!" Pangeran itu datang mendekat. 


Dengan hati-hati, sambil kadang-kadang meringis kesakitan, Hwee Li membuka kancing bajunya bagian 
atas sehingga nampak baju dalamnya yang tipis. Disingkapnya baju di bagian pundak kiri dengan tangan 
kanannya sehingga nampak kulit pundaknya yang putih halus dan memang di atas pundak itu terdapat 
warna kebiruan. Ketika melihat pundak kiri setengah telanjang yang berkulit putih halus itu bernoda biru, 
pangeran itu lalu berseru, "Ahhh, sungguh kejam...!" Tangannya lalu memeriksa dan dengan halus 
menyentuh pundak itu. 


Saat inilah yang ditunggu-tunggu oleh Hwee Li. Sudah diperhitungkannya semenjak dia melihat pangeran 
itu masuk kamarnya. Dara ini tadi sudah mengambil keputusan untuk membunuh pangeran ini. Dia tidak 
mungkin melarikan diri, akan tetapi dia tahu bahwa yang menyebabkan ayahnya bersikap seperti itu 
kepadanya adalah pangeran ini. Pangeran inilah biang keladinya, maka kalau pangeran ini dibunuhnya, 
tentu ayahnya akan bersikap lain. Dan kalau ayahnya tidak lagi mengharapkan bantuan pangeran yang 
mati untuk meraih kedudukan tinggi, tentu akan lain lagi sikap ayahnya, tentu akan pulih seperti dahulu dan 
kalau sudah begitu, dia dan ayahnya tentu akan dapat saling bantu untuk meloloskan diri dari tempat itu. 


Kini, melihat pangeran itu memeriksa pundak kirinya dan agaknya tenggelam dalam pekerjaannya itu, 
diam-diam Hwee Li mengeluarkan ular merahnya. Ular itu kecil sekali, sebesar kelingking jari tangannya, 
panjangnya hanya dua jengkal, kulitnya merah seperti darah, matanya juga merah dan lidahnya hitam. 
Inilah Hiat-coa (Ular Darah) dari Gurun Pasir Go-bi yang merupakan binatang yang sukar sekali dilihat 
orang, seekor ular tanah yang amat berbahaya dan racunnya amat hebat. 
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"Ssssshhh...!" 


Liong Bian Cu terkejut sekali dan cepat dia meloncat mundur ketika dia melihat sinar merah meluncur ke 
arah mukanya. Matanya terbelalak, dia berusaha menghindarkan diri, akan tetapi gerakan ular itu lebih 
hebat dan cepat lagi, seolah-olah burung terbang dan tahu-tahu pundak pangeran itu telah kena digigitnya. 
Liong Bian Cu mengeluarkan suara melengking nyaring, jeritan maut yang amat lantang, lalu tubuhnya 
terhuyung dan roboh ke atas lantai. 


Melihat ini, Hwee Li girang sekali. Cepat dia meloncat ke arah jendela kamar itu. Akan tetapi, begitu dia 
meloncat, dari jendela itu muncul dua orang penjaga yang memegang pedang. Hwee Li menggunakan 
kakinya menendang dari samping untuk menangkis sambaran pedang. Kini tangan kirinya bergerak dan 
sinar hitam panjang bergerak ke depan. Ular hitam panjang itu mematuk dan dua orang penjaga roboh 
seketika. 


"Bocah setan, berani engkau mengacau lagi?" Tiba-tiba terdengar suara bentakan dan Hek-hwa Lo-kwi 
muncul bersama Hek-tiauw Lo-mo! 


"Ayah, aku sudah membunuh Liong Bian Cu!" teriak Hwee Li. "Mari kita cepat pergi dari sini!" 
"Apa? Anak durhaka, engkau sungguh patut dihukum!” Hek-tiauw Lo-mo berseru marah. 


Hek-hwa Lo-kwi segera meloncat memasuki jendela dan cepat kakek ini memondong tubuh Pangeran 
Liong Bian Cu yang sudah menjadi biru mukanya. Hek-hwa Lo-kwi adalah ahli racun yang telah kebagian 
kitab yang dicuri bersama Hek-tiauw Lo-mo dari Si Dewa Bongkok, bagian tentang racun dan 
pengobatannya, maka sekarang dia cepat membawa pergi Liong Bian Cu untuk diobati. 


Sementara itu, melihat ayahnya sudah menyerangnya, Hwee Li menjadi marah juga. "Ayah, apa engkau 
sudah gila?" Dia nemaki sambil mengelak dari sambaran pedang yang amat mengerikan, pedang yang 
mendatangkan hawa mukjijat. Itulah pedang Cui-beng-kiam (Pedang Pengejar Nyawa) yang amat mukjijat. 


Pedang ini dahulu adalah milik Cui-beng Koai-ong, tokoh nomor satu dari Pulau Neraka, dan akhirnya 
pedang itu tadinya terjatuh ke tangan Ang Tek Hoat dan kemudian, ketika Tek Hoat tertawan, pedang itu 
terjatuh ke tangan Hek-tiauw Lo-mo sampai sekarang. 


Sambil mengelak, Hwee Li yang sudah marah sekali itu memaki, "Aku adalah anakmu, apakah Ayah 
hendak membunuhku?" (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


"Bocah keparat, anak durhaka!" Hek-tiauw Lo-mo yang sudah marah sekali kembali menyerangnya dengan 
dahsyat. 


"Baik! Ayah membela musuh dan melawan anak sendiri! Ayah memaksa aku untuk melawan!" Hwee Li 
juga mengeluarkan dua ekor ularnya yang panjang itu dan balas menyerang. Bertempurlah anak dan ayah 
ini untuk kedua kalinya, kini lebih seru dan hebat karena Hwee Li benar-benar melakukan perlawanan mati- 
matian. 


Setelah dara itu melakukan perlawanan nekat dengan menggunakan dua ekor ularnya yang amat 
berbahaya, Hek-tiauw Lo-mo bergerak dengan hati-hati. Dia maklum bahwa anaknya itu telah menguasai 
banyak ilmu yang aneh dan hebat. Beberapa kali dia menggerakkan pedangnya untuk membunuh ular-ular 
itu, akan tetapi dua ekor ular itu adalah mahluk hidup, selain memiliki gerakan sendiri untuk mengelak, juga 
digerakkan oleh tangan Hwee Li yang mahir. Bahkan beberapa kali hampir saja tangan Hek-tiauw Lo-mo 
terpatuk oleh ular-ular itu. 


"Hemmm, inikah anakmu, Hek-tiauw Lo-mo? Sungguh ganas dan liar dia!" Mendadak terdengar suara 
besar yang berwibawa dan muncullah dua orang kakek. 


Yang seorang adalah kakek tinggi besar, sama tinggi besarnya dengan Hek-tiauw Lo-mo, seperti seorang 
raksasa yang kepalanya botak, pakaiannya indah dan mewah dengan mantel merah, sepatunya pakai lapis 
baja dan sepasang matanya besar sekali. Usianya tentu sudah hampir enam puluh tahun, akan tetapi 
wajahnya masih segar dan kemerahan. Sikapnya amat berwibawa dan di belakangnya berdiri seorang 
kakek lain yang bersorban, berkulit hitam, jenggotnya panjang sampai ke perut, tangan kirinya memegang 
tongkat cendana dan wajahnya seperti topeng, sama sekali tidak pernah bergerak seolah-olah mati. 
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Melihat munculnya dua orang kakek ini, Hek-tiauw Lo-mo menjadi terkejut. Itulah Ban Hwa Sengjin, koksu 
dari Nepal, dan kakek Nepal bersorban itu adalah Gitananda, pembantunya yang lihai dan pandai sihir. 


"Maafkan, Sengjin, anakku kurang ajar dan perlu saya hukum!" teriak Hek-tiauw Lo-mo dan pedang Cui- 
beng-kiam diputarnya cepat. 


Melihat ini, Hwee Li menarik kedua ekor ularnya karena tidak ingin ular-ularnya menjadi korban pedang 
ayahnya. Akan tetapi, pada saat itu, tendangan kaki Hek-tiauw Lo-mo yang amat cepat datangnya tak 
dapat dielakkan oleh Hwee Li. Pahanya tertendang dan dara ini hanya dapat mengerahkan sinkang untuk 
melindungi pahanya. 


"Desss...!" Dia terlempar dan terbanting, bergulingan. 
"Mampus kau!" Hek-tiauw Lo-mo berteriak dan pedangnya menyambar. 


Hwee Li terkejut bukan main. Tidak disangkanya bahwa ayahnya benar-benar hendak membunuhnya. 
Pedang itu menyambar dengan ganas dan merupakan serangan maut. Terpaksa dia menggunakan dua 
ekor ularnya untuk balas menyerang. Dua ekor ular itu meluncur dan kalau pedang Hek-tiauw Lo-mo 
dilanjutkan untuk membacok tubuh dara itu, tentu dua ekor ular itu akan berhasil pula menggigitnya. 
Melihat ini, Hek-tiauw Lo-mo mengubah gerakan pedangnya, dibabatkan ke samping dua kali. 


"Grok! Crokkk!" 


"Ihhhhh... kau membunuh ular-ularku...?" Hwee Li menjerit dengan isak tertahan dan dia berlaku nekat, 
menubruk ayahnya dengan kedua tangan kosong sambil melancarkan pukulan-pukulan beracun. 


"Anak setan!" Hek-tiauw Lo-mo menyambutnya dengan tusukan Cui-beng-kiam dan kali ini, tak mungkin 
Hwee Li dapat menghindarkan diri dari tusukan maut itu. 


Tiba-tiba nampak sinar menyambar. 
"Trangg...!" 


Pedang Cui-beng-kiam tergetar di tangan Hek-tiauw Lo-mo. Kakek itu amat terkejut dan melompat ke 
belakang. Kiranya Ban Hwa Sengjin sudah turun tangan menggunakan sebutir kerikil memukul ke arah 
pedangnya itu dengan sambitannya. 


"Dia ini adalah calon isteri Pangeran, bagaimana kau begitu berani mencoba untuk membunuhnya?!" teriak 
Koksu Nepal itu. "Gitananda, tangkap Nona itu!" 


Gitananda membungkuk dan sekali dia menggerakkan kedua kakinya, dia sudah meloncat ke depan Hwee 
Li. Tiba-tiba tangan kiri kakek Nepal ini mengeluarkan sesuatu dan ada cahaya menyorot ke muka kakek 
itu. 


Hwee Li tentu saja tak mengerti apa yang terjadi. Melihat ada cahaya menyorot ke muka kakek itu, dia 
memandang. Kiranya kakek itu memegang sebuah cermin dan pantulan sinar matahari menyorot ke 
mukanya sendiri. Melihat wajah yang berkilauan terkena cahaya itu, Hwee Li memandang terbelalak. Dia 
seperti melihat wajah yang aneh, wajah dalam dongeng tentang dewa-dewa! Betapa pun dia ingin 
mengalihkan pandangannya, dia tak dapat! Dia tidak dapat menguasai pandang matanya sendiri yang 
terus menatap wajah kehitaman dengan mata yang tajam berpengaruh itu. 


Tongkat Gitananda menyambar dan dengan perlahan mengetuk tengkuk Hwee Li. Gadis itu sama sekali 
tidak mampu bergerak untuk mengelak, seolah-olah pandang matanya yang melekat pada wajah 
menyeramkan itu membuat seluruh tubuhnya lumpuh. Ketika tongkat mengenai tengkuknya, dia mengeluh 
memejamkan matanya dan roboh terguling, pingsan..... 


kekkkkkkkkek kek aakkak 


Kesadaran perlahan-lahan menyusupi dirinya. Mula-mula hanya pendengarannya yang bekerja. Dia 
mendengar suara beberapa orang bercakap-cakap, makin lama makin jelas dan perhatiannya tertuju 
kepada suara-suara itu karena di antara suara-suara itu dia mendengar suara ayahnya. Matanya masih 
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tetap dipejamkan dan dia masih belum mempunyai keinginan untuk melihat di mana adanya dia dan dalam 
keadaan bagai mana. Dia masih terlampau lemah untuk itu dan kini dia hanya tinggal diam dengan tenang, 
hanya membuka telinga mendengarkan. 


"Kalau Paduka suka menggunakan obat hamba tentu mudahlah menundukkan dia. Dia akan jatuh cinta 
kepada Paduka, dan akan mentaati semua perintah Paduka," terdengar suara parau dan asing, suara yang 
tidak dikenalnya, namun dapat diduganya bahwa agaknya itu adalah suara orang Nepal yang memegang 
tongkat itu. 


"Ahhh, Gitananda, aku sudah tahu akan kepandaianmu dan aku juga percaya bahwa menggunakan obat 
dan sihirmu, dia akan tunduk kepadaku. Akan tetapi aku tahu pula bahwa kekuatan sihir dan obat itu hanya 
sementara saja. Dan aku menghendaki agar selama hidupnya dia mau tunduk dan membalas cintaku!" 
terdengar suara yang amat dikenalnya, suara halus dan sopan, suara Liong Bian Cu. 


Ahhh, jadi pangeran itu belum mampus, pikirnya dengan perasaan menyesal. Biar pun sudah terkena 
gigitan ular darah, tapi masih hidup. Hemmm, tentu Hek-hwa Lo-kwi yang mengobatinya. Dia tahu bahwa 
kakek itu juga seorang ahli racun yang jempolan! 


"Dia memang keras kepala!" Tiba-tiba terdengar suara ayahnya. "Anak itu keras kepala dan keras hati, 
seperti ibunya! Sebaiknya kalau Pangeran menggunakan kekerasan menundukkan dia, seperti 
menjinakkan seekor kuda betina yang liar. Hanya kalau dia sudah satu kali menjadi milik Pangeran, dia 
akan terpatahkan kekerasannya, dia akan tunduk, seperti yang terjadi pula dengan ibunya dahulu. 
Percayalah kepada saya, Pangeran. Itu satu-satunya cara untuk menjinakkan dia. Paksa saja dia menjadi 
milik Pangeran malam ini juga, dan besok atau lusa, dia sudah akan menjadi jinak, untuk selama-lamanya!" 


Hwee Li hampir menjerit. Dia mengepal tinju dan berniat untuk meloncat turun. Akan tetapi alangkah 
kagetnya ketika dia mendapatkan kenyataan bahwa dia tidak mampu menggerakkan kaki dan tangannya. 
Dia tidak tertotok, kaki tangannya dapat bergerak, akan tetapi tidak dapat dipindahkan dari tempatnya. 
Cepat dia membuka matanya dan dia makin terkejut. Dia rebah terlentang di atas pembaringannya, kedua 
kakinya terpentang dan setiap kaki terbelenggu pada ujung pembaringan, demikian pun dengan kedua 
lengannya, terpentang dan pergelangan lengan terbelenggu dengan rantai baja pada ujung pembaringan. 
Dia seperti seekor lembu atau domba yang terikat dan siap untuk disembelih! 


Dia berada di dalam kamar mewah itu dan orang-orang yang suaranya didengarnya itu bercakap-cakap di 
luar kamar. Dia mendengarkan lagi. Dan kini dia mendengar suara Hek-hwa Lo-kwi. 


"Agaknya memang tepat apa yang diusulkan oleh Lo-mo, Pangeran. Anak itu amat keras hati, 
membujuknya akan sia-sia saja. Dan kekerasan yang tidak dapat diluluhkan oleh kelembutan, dapat 
dikalahkan oleh kekerasan pula." 


"Akan tetapi... ahh, aku sungguh cinta kepadanya, dan aku ingin sekali agar dia dapat membalas cinta 
kasihku dengan sewajarnya.” Pangeran itu membantah dan mengeluh. "Menggunakan kekerasan? 
Memperkosanya? Ah, betapa hal itu akan menyiksa hatiku, aku tidak ingin melihat dia berduka..." 


"Hemmm, pada mulanya memang dia akan menangis dan berduka, akan membencimu, akan tetapi 
lambat-laun kebencian itu akan berubah menjadi cinta. Dia persis ibunya...," terdengar Hek-tiauw Lo-mo 
berkata pula. 


"Akan tetapi, melihat dia dibelenggu terus..." 


"Hal itu tidak perlu lagi setelah Paduka dapat memaksa dan memilikinya, Pangeran," kata Hek-hwa Lo-kwi. 
"Dan jangan khawatir ia akan dapat melarikan diri. Dia akan saya beri obat beracun dan racun itu akan 
mengeram di dalam dirinya, akan membunuhnya dalam waktu satu tahun. Sedangkan obat penawarnya 
berada di tangan Paduka." 


Hening sejenak. Lalu terdengar lagi suara ayahnya, suara yang mulai mendatangkan kebencian di hati 
Hwee Li. "Dia amat cerdik dan banyak akalnya, Pangeran. Selama dia belum menjadi milikmu, dia tentu 
akan menggunakan segala akalnya dan hal itu dapat menimbulkan kesukaran. Akan tetapi kalau malam ini 
Paduka berhasil memilikinya, semua daya lawannya akan patah dan luluh. Percayalah." 


"Sudahlah, tinggalkan kami berdua. Akan kupikirkan usul-usul kalian." 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Terdengar langkah kaki tiga orang kakek itu pergi dan tak lama kemudian, daun pintu kamar itu terbuka 
dan muncullah Liong Bian Cu. Melihat pangeran itu, Hwee Li segera membuang muka. Pangeran itu 
menghampiri dan duduk di dekat pembaringan, di atas sebuah kursi. Sejenak dia diam saja, hanya 
menatap wajah yang miring itu. Kemudian dia menarik napas panjang. 


"Ahhh, betapa sedih hatiku melihat engkau terbelenggu kaki tanganmu seperti ini, Nona Hwee Li. Betapa 
perih hatiku yang mencintamu melihat bahwa hal ini terpaksa harus dilakukan karena engkau ternyata tega 
hendak membunuhku. Nyaris saja aku tewas oleh gigitan ular merahmu itu. Kalau tidak ada Hek-hwa Lo- 
kwi, tentu segera tercapai maksudmu dan aku sudah mati. Akan tetapi tentu engkau pun tidak akan 
terhindar dari maut." 


Hwee Li tidak menjawab dan tidak menoleh. Masih terlalu ngeri hatinya mendengar percakapan tadi. 
Jantungnya berdebar keras. Mau apakah pangeran ini? Apakah benar benar hendak melakukan usul-usul 
tadi? Hampir dia pingsan kembali membayangkan hal itu! Ingin dia menangis, ingin dia minta-minta ampun 
agar dibebaskan saking ngeri dan takutnya, akan tetapi wataknya yang keras dan gagah melarangnya 
berbuat seperti itu. Dia hendak memperlihatkan, terutama kepada ayahnya, bahwa sampai mati dia tidak 
takut menghadapi apa pun! Akan tetapi, dia tidak boleh nekat begitu saja. Selama dia masih hidup, dia 
harus berusaha menggunakan kecerdikannya untuk meloloskan diri dari bahaya penghinaan hebat itu! 


"Aku memang hendak membunuhmu. Maka sebaiknya kau bunuh saja aku sekarang!" akhirnya dia berkata 
sambil memutar otaknya mencari akal. Dia masih belum berani memandang, sebab dia khawatir jika sinar 
mata yang tajam itu akan dapat menjenguk isi hatinya. 


Pangeran itu menyentuh lengan tangan Hwee Li, dan membelai lengan yang berkulit halus itu. Hwee Li 
memejamkan matanya. Rabaan jari-jari tangan pada lengannya itu menimbulkan perasaan jijik dan geli, 
juga gelisah dan ngeri. 


"Ahhh, bagaimana mungkin aku membunuhmu, sayang? Tidak tahukah bahwa aku cinta kepadamu, 
Nona?" 


"Aku sudah berdosa hendak membunuhmu, dan aku kelak akan membunuhmu kalau kau tidak 
membunuhku sekarang!" Hwee Li memancing. 


"Tidak... tidak...! Engkau masih muda, belum tahu betapa aku amat mencintaimu. Kalau kau tahu, engkau 
akan menyesal, Hwee Li. Perbuatanmu itu amat kejam, sedangkan aku... ahhh, tanpa engkau sebagai 
isteriku, hidup rasanya akan menjadi hampa..." 


"Hemmm, bagus, ya? Siapa sudi percaya obrolanmu tentang cinta? Kalau engkau benar mencintaku, 
mengapa pula engkau membiarkan aku dibelenggu seperti ini? Beginikah perlakuan orang yang 
mencinta?" Hwee Li kini memandang dan menjebikan bibirnya yang merah. 


Pangeran itu mengerutkan alisnya dan matanya menjadi sayu, berduka. Sekarang dia melepaskan lengan 
Hwee Li dan kini jari-jari tangannya meraba kaki dara itu, mengelus betis yang nampak karena pipa celana 
kanannya tertarik ke atas. Betis yang berkulit putih mulus kemerahan itu, yang kulitnya kelihatan demikian 
tipis dan halus sehingga urat-uratnya membayang, dirabanya dengan penuh kemesraan dan kegairahan. 


Kini Hwee Li menggigil. Seluruh bulu di tubuhnya bangkit berdiri, meremang saking ngerinya. Ingin dia 
menjerit, ingin dia memaki agar pangeran itu jangan mengusap dan membelai betis kakinya. Akan tetapi 
semua perasaan ini ditahannya. 


"Sudah kukatakan tadi, sayang. Hatiku berduka, jantungku berdarah melihat kakimu yang indah dan 
tanganmu yang halus itu dirantai seperti ini. Akan tetapi, mengapa engkau memperlihatkan kekerasan dan 
tidak sudi menerima cintaku? Tentu saja, kalau engkau mau menerima dan membalas cintaku engkau tidak 
akan dibelenggu, bahkan engkau akan menjadi orang paling terhormat dan paling mulia di sini, di seluruh 
Nepal, dan di seluruh dunia! Engkau akan menjadi permaisuri, menjadi ratu yang disembah sembah! 
Mengapa engkau tidak mau menjadi kekasihku, sayang? Aku Liong Bian Cu dapat menciptakan sorga 
untukmu, engkau dapat bergelimang dalam kemewahan, kemuliaan dan kehormatan." 


"Hemmm, janjimu terlalu muluk, Pangeran. Bagaimana kalau aku berjanji untuk tidak melawan dan untuk... 
hemmm, belajar mempertimbangkan cintamu dan mungkin kelak dapat menerima dan membalas cintamu 
itu?" kata Hwee Li hati-hati. "Apakah dengan janjiku itu engkau mau membebaskan aku sekarang juga?" 
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"Tentu saja! Tentu saja akan kubebaskan sekarang juga!" kata pangeran itu penuh gairah kegembiraan. 


Dapat dibayangkan betapa tegang dan gembira hati Hwee Li mendengar ini dan dia merasa betapa tangan 
pangeran itu telah meraba-raba belenggu kedua kakinya. Akan tetapi, timbul kekecewaannya karena jari- 
jari tangan pangeran itu kembali meninggalkan belenggu dan terdengar pangeran itu berkata, "Nona, aku 
sungguh amat mencinta dan kasihan kepadamu. Akan tetapi, bagaimana aku dapat mempercayai janjimu. 
Betapa aku ingin kita dapat saling percaya dan saling mencinta, akan tetapi apa yang baru saja kau 
lakukan terhadapku sungguh membuat hatiku meragu. Dan engkau belum berjanji." 


Dengan jantung berdebar Hwee Li berkata, "Aku berjanji, Pangeran! Aku berjanji bahwa aku akan 
mempertimbangkan cintamu dan aku akan belajar membalas cintamu!" 


Mulut pangeran itu tersenyum lebar, matanya yang cekung bersinar-sinar, akan tetapi dia belum bergerak 
membuka belenggu kaki dan tangan Hwee Li. "Dan kau berani bersumpah?" tanyanya perlahan. 


"Aku bersumpah!" jawab Hwee Li sedangkan di dalam hatinya dia mengejek. Apa artinya sumpah baginya? 
Apa lagi bersumpah di depan orang Nepal yang dibencinya ini! 


"Ahhh, sumpah dan janji harus disertai bukti, Nona Manis." 
"Bukti? Bukti bagaimana maksudmu?" Hwee Li bertanya, penasaran dan kecewa. 


"Jika benar engkau mempunyai maksud hati yang baik dan tidak hendak berlaku curang kepadaku, kalau 
benar engkau jujur dalam janjimu, engkau tentu mau memperlihatkan kebaikanmu itu untuk menciumku." 
Pangeran itu tersenyum dan memandang tajam. 


Hwee Li merasa betapa wajahnya panas sekali. Dia tidak tahu betapa kedua pipinya menjadi merah seperti 
udang direbus mendengar permintaan pangeran itu. Ingin dia menjerit, memaki dengan segala macam 
makian kotor yang pernah didengarnya. Akan tetapi dara yang cerdik ini menekan perasaannya dan dia 
lalu berkata, "Aku mau..." 


Sepasang mata yang cekung itu langsung berkilat. "Benarkah? Aihhh, Nona Hwee Li, kekasihku..., 
benarkah engkau mau menciumku? Ah, betapa bahagia hatiku dan kalau benar, aku pasti akan 
mempercayaimu sepenuh hatiku. Nah, kau ciumlah aku, sayang." Pangeran itu lalu berlutut di dekat 
pembaringan dan mendekatkan mukanya pada muka dara itu. 


Ketika muka itu mendekati mukanya, Hwee Li merasa ngeri bukan main. Tercium bau wangi yang aneh, 
agaknya pangeran itu memakai minyak wangi yang asing, bercampur bau badan pria yang mungkin keluar 
dari keringat, seperti bau binatang liar, dan napas pangeran itu menyapu pipinya, panas dan tersendat- 
sendat. Hwee Li memejamkan matanya dan dengan cepat menggerakkan mukanya sehingga hidungnya 
menyapu pipi pangeran itu. 


"Ngokkk!" 


Pertemuan antara ujung hidung dan sebagian bibirnya dengan pipi yang panas kasar itu membuat Hwee Li 
mengkirik dan bulu tengkuknya meremang. 


"Terima kasih... ha-ha, ciumanmu seperti ciuman seorang anak kecil. Nona, karena kita kelak akan menjadi 
suami isteri, maka tiada buruknya kalau kita saling mencium. Dan mengingat betapa Nona adalah seorang 
dara yang masih murni dari hijau, biarlah saya memberi contoh bagaimana jika mencium kekasih." Setelah 
berkata demikian, tiba-tiba pangeran itu merangkul Hwee Li dan sebelum gadis itu dapat membuang muka, 
tahu tahu bibirnya telah dicium oleh pangeran itu. 


Ketika merasa betapa sepasang bibirnya tertawan dalam ciuman mulut yang panas itu, hampir saja Hwee 
Li menjadi pingsan. Dia cepat menggerak-gerakkan kepalanya agar bibirnya terlepas dari ciuman, akan 
tetapi mulut pangeran itu menempel pada mulutnya seperti seekor lintah yang tidak mau lepas lagi. Setelah 
napas mereka terengah-engah, barulah pangeran itu melepaskannya. 


Wajah Hwee Li menjadi pucat, matanya terbelalak penuh kemarahan dan dua titik air mata meloncat ke 
luar dari sepasang matanya. Akan tetapi wajah pangeran itu menjadi kemerahan, napasnya tersendat- 
sendat, tanda bahwa nafsu birahi telah naik ke kepala pangeran itu. Dia memandangi wajah dan tubuh 
Hwee Li dengan mata merah. 
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"Benar. Hemmm, benar usul mereka...," katanya lirih dan kini tangannya meraba baju Hwee Li. 


Dara itu memandang dengan mata terbelalak. Dia tadi telah mendengar usul-usul yang dikeluarkan oleh 
suara ayahnya sendiri dan suara Hek-hwa Lo-kwi, maka tahulah dia apa yang akan dliakukan oleh 
pangeran itu. 


"Jangan..." bisiknya dengan muka semakin pucat. "Lepaskan aku..." Dia meronta, akan tetapi karena kaki 
dan tangannya terikat, ia hanya dapat menggerak-gerakkan pinggang dan lehernya saja. 


"Brettttt...!" Sekali renggut saja robeklah baju Hwee Li sehingga tubuhnya bagian atas hanya tertutup 
pakaian dalam yang tipis. 


"Jangan...! Aku akan bunuh diri kalau kau lanjutkan... aku akan menggigit putus lidahku sendiri...!" 


Pangeran yang sedang dikuasai nafsu birahi itu amat terkejut, secepat kilat tangannya bergerak ke arah 
leher Hwee Li, menotok ke bawah telinga dan seketika gadis itu tidak mampu lagi menggerakkan dagunya, 
apa lagi untuk menggigit! 


"Hwee Li, aku terlalu cinta padamu, aku ingin engkau dapat membalas cintaku, maka aku juga tidak segan- 
segan mempergunakan segala cara...," katanya terengah-engah dan kembali dia sudah menubruk gadis itu 
penuh nafsu birahi yang berkobar-kobar. 


Hwee Li merasa takut sekali. Dia teringat akan jalan satu-satunya untuk membunuh diri. Maka dia 
melupakan segalanya, menutup ingatannya dan menahan napasnya. 


Pangeran itu sudah meraba pakaian dalamnya pada saat melihat wajah Hwee Li. Dia terkejut sekali. 
"Ahhhhh..." 


Dan cepat dia turun dari atas tubuh Hwee Li yang sudah ditindihnya, sekarang dia mengguncang- 
guncangkan pundak dara itu dengan muka pucat. "Hwee LI...! Hwee Li... jangan... jangan... aihhh, Hwee Li, 
aku tidak akan memaksamu... jangan begitu nekat...!" 


Dia mempergunakan tangannya untuk mengurut leher dan ulu hati gadis itu. Dalam keadaan panik dan 
khawatir itu dia tidak lagi merasakan betapa tangannya tanpa disengaja menyentuh dua buah bukit dada 
yang sedang mekar itu. Lenyap sama sekali nafsu birahinya karena sama sekali dia tidak ingat lagi akan 
hal-hal yang berhubungan dengan itu. Kini pikirannya penuh dengan kekhawatiran melihat betapa wajah 
dara itu kebiruan dan napasnya sama sekali terhenti, dadanya mekar penuh dengan hawa yang ditahan- 
tahan dan tidak dikeluarkan. 


"Hwee Li...!" Dia mengeluh dengan suara seperti orang menangis. 


Akhirnya, oleh karena dipaksa oleh pijatan dan urutan tangan Liong Bian Cu, Hwee Li bernapas lagi, 
terengah-engah dan terbatuk-batuk. Dia sadar kembali dan membuka matanya. Melihat bahwa tubuhnya 
masih tertutup pakaian dalam, tahulah dia bahwa dia belum ternoda. Dia melihat pangeran itu berlutut dan 
ada air mata di kedua pipi pemuda itu! 


"Hwee Li... ahh, Hwee Li, apa yang akan kulakukan tadi? Kau ampunkan aku, Hwee Li, percayalah padaku, 
semua yang kulakukan kepadamu terdorong oleh rasa cintaku yang besar..." Liong Bian Cu meratap. 


"Hemmm, kau tahu sekarang bahwa setiap saat aku dapat membunuh diri dan kau sama sekali tidak akan 
mampu mencegahku? Aku sudah berjanji, dan kau ternyata hendak melanggar, padahal kau pun berjanji 
akan membebaskan aku." 


"Akan kubebaskan... sekarang juga, tetapi kau pun harus berjanji tidak akan membunuh diri..." 


Hwee Li tersenyum. "Aku tidak akan begitu bodoh untuk membunuh diri, Pangeran. Akan tetapi, kau tidak 
boleh menyentuhku, tidak boleh menciumku seperti tadi, apa lagi menggunakan kekerasan untuk 
memperkosa. Kalau kau melakukan satu kali saja, aku akan mencoba untuk membunuhmu, dan kalau aku 
gagal, aku akan membunuh diri sendiri. Kau boleh memiliki tubuhku sebagai mayat!" 
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"Tidak..., tidak..., kau maafkanlah aku, sayang. Nah, lihat, aku akan membebaskanmu sekarang juga." Dia 
meraba belenggu, akan tetapi berhenti lagi. Diam-diam Hwee Li gemas bukan main. Pangeran ini amat 
berbahaya, juga amat besar curiga dan hati-hati, amat licin dan cerdik! 


"Tetapi, kau benar-benar mau menjadi isteriku, bukan? Jawablah, Hwee Li, sekarang juga. Karena kalau 
kau suka berjanji untuk menjadi isteriku, apa pun akan kulakukan demi engkau, sayang. Sebaliknya, aku 
tidak mau disiksa menantikan sesuatu yang tidak akan terjadi, tidak mau disiksa dengan harapan kosong 
yang tidak akan terpenuhi. Kalau kau tidak mau, katakan saja tidak mau. Aku tidak akan memaksamu, aku 
terlalu cinta padamu untuk melihat engkau menderita di bawah tanganku, akan tetapi... hemmm, kalau 
tidak mau, aku akan hadiahkan engkau kepada anak buahku!" 


Hwee Li merasa ngeri. Dia maklum bahwa gertakan pangeran ini bisa saja dilaksanakan kalau dia 
membuat pangeran ini putus harapan dan marah. "Aku berjanji, Pangeran. Akan tetapi aku bukanlah 
seorang wanita sembarangan saja. Aku hanya mau menjadi isterimu dalam pernikahan yang syah, 
pernikahan yang dirayakan secara meriah dan disaksikan oleh banyak tamu di dunia kang-ouw. Sebelum 
itu, sekali saja engkau menyentuhku, aku akan membunuh diri! Kehormatanku jauh lebih penting dari pada 
nyawaku. Nah, aku sudah berjanji, terserah kepadamu!" 


Bukan main girangnya hati Liong Bian Cu. Dia mengeluarkan kunci dari dalam saku bajunya dan segera 
membuka kunci belenggu kaki tangan Hwee Li. Dara itu bangkit duduk di atas pembaringan, bergantian 
menggosok-gosok pergelangan tangan dan kakinya untuk melancarkan jalan darah yang tadi terganggu 
oleh himpitan belenggu. Tiba-tiba dia teringat akan peristiwa tadi, betapa mulutnya dicium dengan 
lahapnya oleh mulut Liong Bian Cu. Teringat akan ini, tiba-tiba saja Hwee Li muntah-muntah! 


"Ahhh, kau sakit...! Kalau pusing, engkau rebahlah, Hwee Li..." Liong Bian Cu terkejut sekali melihat gadis 
itu muntah-muntah di atas lantai dekat pembaringan, lalu mendekati untuk memijat-mijat tengkuk gadis itu. 


"Sudah, aku tidak apa-apa!" Hwee Li berkata sambil melepaskan tangan yang memijit mijit tengkuknya. Dia 
menggunakan lengan baju untuk mengusap mulutnya, diusapnya keras-keras karena dia bukan hanya mau 
menghapus bekas muntah tadi, melainkan hendak menghapus bekas ciuman dari kedua bibirnya. 


"Sungguh engkau tidak apa-apa, Moimoi (Dinda)...?" tanya Liong Bian Cu, suaranya penuh kasih sayang 
dan dia bertepuk tangan memanggil pelayan. 


Pelayan datang dan segera disuruh membersihkan lantai. Pelayan itu langsung disuruh keluar lagi setelah 
selesai mengerjakan perintah itu. 


"Bekas belenggu itu menyakitkan tanganmu, Hwee Li?" Dia merayu lagi dan mendekati, membantu gadis 
itu menggosok-gosok pergelangan tangannya. "Biar kulancarkan jalan darahnya dengan urutan tangan 
dan...!" 


Tiba-tiba pangeran itu menghentikan kata-katanya, karena dia merasa betapa tangan yang kecil halus 
akan tetapi mengandung tenaga yang amat kuat itu sekarang telah mencengkeram jalan darah di dekat ulu 
hatinya, jalan darah kematian! 


"Jangan bergerak atau kau akan mampus!" Hwee Li menghardik. 


"Aihhh, apa yang hendak kau lakukan ini, Moi-moi...?" Pangeran itu mengeluh, tidak berani bergerak 
karena sekali saja dara itu mengerahkan sinkang dan mencengkeram, tidak ada yang dapat menolong 
nyawanya lagi. 


"Dengar kau, Liong Bian Cu! Engkau tadi telah menghinaku, dan untuk... ciuman itu saja engkau sudah 
layak mampus. Apa lagi penghinaan lainnya tadi! Hayo, cepat kau antar aku keluar dari lembah ini, kalau 
tidak, engkau akan mampus sekarang juga." 


"Ahhh, Hwee Li, apa kau kira aku takut mati? Akan tetapi, bukan kematianku yang kutakutkan, melainkan 
nasibmu. Kalau kau membunuhku, apa kau kira akan dapat lolos dari kematian? Engkau yang masih begini 
muda remaja, cantik jelita, pasti tidak akan lolos dari kematian di tangan Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw 
Lo-mo dan semua anak buahku dan anak buah Kui-Liong-pang. Aku mati, akan tetapi engkau juga mati, 
apa bedanya bagiku? Kita akan berkumpul juga di alam baka! Mati di tangan seorang yang kucinta seperti 
engkau adalah kematian yang menyenangkan, Hwee Li. Nah, cepat kau bunuhlah dan aku akan 
menantimu di sana karena aku yakin engkau akan menyusulku cepat, dalam hari ini juga." 
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"Bohong!" bentak Hwee Li. "Kalau kau mampus, ayah tentu tidak melihat kegunaannya lagi berada di sini 
dan mengorbankan aku. Ayah tentu akan membantuku melarikan diri. Betapa pun juga, dia adalah ayah 
kandungku sendiri!" 


Tiba-tiba pangeran itu tertawa dan Hwee Li memperkuat cengkeramannya sehingga kuku-kuku jarinya 
sudah mulai terbenam sedikit ke dalam baju dan menyentuh kulit di dada Liong Bian Cu. 


"Ha-ha-ha-ha! Ayah kandungmu? Hwee Li, kalau dia ayah kandungmu, mana mungkin dia sengaja 
menyerahkan engkau kepadaku, bahkan dia telah memberiku nasehat buat memperkosamu? Kalau dia 
ayah kandung yang mencinta puterinya, mana mungkin dia tega melakukan hal itu? Sedangkan aku saja, 
seorang pria muda yang mencintamu, masih tidak tega memperkosamu seperti yang kau lihat sendiri tadi. 
Dia bukan ayah kandungmu, Hwee Li, engkau adalah anak pungut dari Hek Tiauw Lo-mo!" 


"Bohong...!" Hwee Li menjerit dan dia lupa dengan ancamannya, sekarang tangannya bergerak menampar. 
"Plakkk!" 


Pipi Liong Bian Cu ditamparnya dan tubuh pemuda bangsawan itu terhuyung-huyung ke belakang. Akan 
tetapi dia hanya tersenyum dan mengelus pipinya yang menjadi merah sekali oleh tamparan tadi. 


"Bohong kau...! Bohong...!" bentak Hwee Li, wajahnya pucat dan air matanya menitik turun. 


"Tidak, Hwee Li, aku tidak bohong. Ayahmu sendiri yang akan menceritakan kepadamu, dan kau boleh 
bertanya kepadanya. Semua peristiwa itu diketahui Hek-hwa Lo-kwi, dulu sahabat ayahmu, dan aku 
mendengar dari Hek-hwa Lo-kwi. Hek-tiauw Lo-mo tidak pernah punyak anak, dan engkau bukan 
puterinya." 


Mata yang indah itu terbelalak, kedua kakinya menggigil. "Bohong...! Bohong...!" Dara itu meloncat ke luar 
dari kamar dan berlari sambil menutupi mukanya dan menangis terisak-isak. 


Malam telah tiba. Di luar sudah gelap. Akan tetapi tidak terlalu gelap karena bulan telah muncul di angkasa 
timur. Biar pun bukan bulan purnama, akan tetapi bulan yang tiga perempat itu cukup mengusir kegelapan 
dan menimbulkan cahaya remang-remang yang sejuk dan kehijauan. 


Hwee Li berlari terus sambil menangis dan akhirnya dia baru berhenti ketika tiba di tepi sungai yang 
mengurung lembah. Dia menjatuhkan diri di atas rumput dan menangis sejadi-jadinya. la mengingat akan 
semua pengalamannya dengan ayahnya, waktu yang belasan tahun itu seperti membayang semua di 
benaknya. 


Ayahnya selalu memanjakannya, selalu mencintanya, dan baru akhir-akhir ini berubah. Dan dia mendengar 
ucapan ayahnya ketika bercakap-cakap di luar kamar tadi. Apa kata ayahnya ke pada Pangeran Liong Bian 
Cu? Terngiang di telinganya sebagian dari kata kata ayahnya yang sukar dia lupakan, "Hanya kalau dia 
satu kali sudah menjadi milik pangeran, dia akan terpatahkan kekerasannya, dia akan tunduk, seperti yang 
terjadi pula dengan ibunya dahulu." 


Ah, ayahnya hanya bilang bahwa ibunya telah meninggal dunia ketika dia masih kecil. Dia sama sekali 
sudah tidak ingat lagi kepada ibunya. Dan dia percaya! Siapakah ibunya? Siapa pula ayahnya? Apa yang 
terjadi dengan mereka? Dan bagaimana dia bisa menjadi anak Hek-tiauw Lo-mo dan tinggal di Pulau 
Neraka? 


Hwee Li masih menangis, akan tetapi sekarang pikirannya bekerja. Kalau benar bahwa Hek-tiauw Lo-mo 
bukan ayahnya, tentu dia tak bisa mengharapkan bantuan dari kakek itu. Dia sendirian saja dikurung di 
dalam lembah itu, bahkan ayahnya itu juga membantu Pangeran Liong Bian Cu. Dia tidak bisa 
mengandalkan siapa-siapa, dan kalau dia ingin selamat, dia harus mengandalkan dirinya! Akan tetapi, 
kepandaiannya masih jauh dari pada cukup untuk menghadapi orang-orang seperti mereka, yang amat 
lihai itu. 


Satu-satunya yang boleh diminta tolong dan diandalkannya hanyalah otaknya sendiri, kecerdikannya. Dia 
harus cerdik, kalau dia tidak ingin terhina dan mati konyol. Dan dia tidak ingin mati. Dia harus mencari akal! 


"Moi-moi...!" 
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Hwee Li tahu siapa yang datang dan dia menangis makin keras. Dia terisak-isak sambil berlutut di atas 
rumput, akan tetapi kini tangisnya berbeda dengan tadi. Kalau tadi, dia menangis sepenuhnya terdorong 
oleh rasa penasaran, marah, kecewa dan duka. Akan tetapi kini tangisnya sebagian besar terkendali oleh 
kecerdikannya. 


"Hwee Li, kau maafkanlah aku. Aku tidak sengaja melukai hatimu. Tetapi percayalah, bahwa satu-satunya 
orang di dunia ini hanya aku yang dapat kau percaya, hanya aku yang mencintamu. Jangan kau 
memikirkan lagi ayah angkatmu itu. Akulah yang akan membahagiakan hidupmu, Moi-moi." 


Hwee Li masih terus menangis, kemudian ketika dia merasa ada tangan menyentuh pundaknya, sentuhan 
penuh kasih sayang, dia mendorong perlahan tangan itu, bangkit berdiri dan menghadapi pangeran itu 
dengan muka basah air mata. 


"Pangeran, betapa sedih hatiku mendengar bahwa dia bukan ayah kandungku. Dan aku tahu akan 
kebaikanmu, tetapi engkau pun tahu bahwa aku tidak sudi untuk dijadikan perempuan sembarangan. Kalau 
kau berlaku sopan, kalau kau dapat menghormati dan menghargai aku sebagai gadis baik-baik, mungkin 
akan lebih mudah bagiku untuk kelak menjadi jodohmu." 


Tiba-tiba pangeran yang sudah tergila-gila dan benar-benar jatuh cinta kepada dara itu menjatuhkan 
dirinya berlutut. "Lihat, kekasihku, lihat. Aku Pangeran Liong Bian Cu yang biasa disembah-sembah orang. 
Aku tidak malu-malu untuk berlutut di depan kakimu. Aku bersumpah akan memenuhi janjiku, takkan 
mengganggumu sebelum kita menikah dan menjadi suami isteri yang syah. Engkau tahu bahwa aku 
mempunyai cita-cita yang maha besar, dan agaknya, tanpa engkau di sampingku, aku merasa tidak cukup 
kuat untuk melaksanakan tugas berat itu. Akan tetapi, Moi-moi, dengan adanya engkau di sampingku, aku 
sanggup untuk menaklukkan seluruh dunia!" 


"Baiklah, Pangeran. Aku percaya kepadamu, dan kuharap mulai sekarang aku boleh bebas di tempat ini." 


"Tentu saja kekasihku. Akan tetapi, kuharap engkau jangan mencoba untuk melarikan diri karena engkau 
tahu bahwa hal itu selain tidak mungkin terjadi, juga ketahuilah bahwa aku telah terlanjur menusukkan 
jarum beracun pemberian Hek-hwa Lo-kwi itu di tubuhmu sehingga kini racun itu telah berada di dalam 
tubuhmu. Racun itu tidak akan bekerja sebelum satu tahun, tetapi dalam satu tahun, racun itu akan dapat 
mematikan, Moi-moi. Akan tetapi, jangan khawatir, obat penawarnya selalu berada di tanganku." 


Pangeran itu bangkit berdiri dan tersenyum. “Jadi jelas bahwa mencoba untuk melarikan diri, selain tidak 
mungkin, juga berarti engkau kelak akan tewas dalam keadaan tersiksa sekali. Maka, kuharap engkau 
tidak sebodoh itu." 


Demikianlah, dalam keadaan tersudut, Hwee Li yang cerdik itu lalu bermain sandiwara, pura-pura 
menerima kehendak sang pangeran untuk memperisterinya. Setiap hari dia hidup dengan bebas di lembah 
itu, dihormati semua orang yang tahu bahwa dara cantik jelita ini adalah tunangan Pangeran Nepal itu. 
Akan tetapi penjagaan terhadap dirinya sungguh amat ketat, apa lagi di situ selalu ada Hek-hwa Lo-kwi 
atau Hek-tiauw Lo-mo yang membayanginya. Selain itu, juga semua perahu selalu dijaga sehingga tanpa 
memiliki perahu, tidak mungkin dia dapat menyeberangi sungai. 


Ada pun sikap pangeran itu terhadapnya kini tak begitu merisaukan hati Hwee Li karena pangeran yang 
amat mencintanya itu benar-benar tidak pernah mau mengganggunya. Sikapnya amat manis, ramah dan 
mesra dan pangeran itu jelas berusaha keras untuk menundukkan hatinya dengan memupuk segala 
macam kebaikan dan keramahan. Hwee Li mengimbanginya dengan sikap manis sambil selalu mengincar 
kesempatan untuk dapat meloloskan diri dari tempat itu. Bahkan dia pandai menyimpan penasaran hatinya 
sehingga dia pun tidak melontarkan rasa penasaran itu secara kasar kepada Hek-tiauw Lo-mo. 


Ketika beberapa hari kemudian Liong Bian Cu mengundang makan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi 
di taman bunga untuk menikmati bulan purnama bersama Hwee Li, barulah dara ini dengan hati-hati 
mengajukan pertanyaan kepada Hek-tiauw Lo-mo. Mereka telah selesai makan dan Hek-tiauw Lo-mo telah 
minum banyak sekali arak pada malam hari itu. 


"Ayah, jangan Ayah merasa heran bahwa aku telah mendengar bahwa sesungguhnya Ayah bukanlah ayah 
kandungku." 
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"Ehhh?" Hek-tiauw Lo-mo menoleh kepada Hek-hwa Lo-kwi dengan alis berkerut, akan tetapi kakek muka 
tengkorak yang tinggi kurus itu tidak perduli dan tenang-tenang saja makan manisan angco. 


"Sayalah yang menceritakan kepadanya, Locianpwe," tiba-tiba Pangeran Liong Bian Cu berkata. "Untuk 
melenyapkan rasa penasaran di hatinya." 


Hek-tiauw Lo-mo memandang kepada pangeran itu, tetapi lalu mengangguk-angguk dan minum arak dari 
cawannya, kemudian meletakkan cawan kosong dan memandang kepada Hwee Li sambil tersenyum lebar. 
"Bagus kalau engkau sudah tahu. Kalau pun Pangeran tidak memberi tahu, sebetulnya aku pun hendak 
memberitahukan kepadamu, Hwee Li. Engkau sudah dewasa dan sudah waktunya mengetahui 
riwayatmu." 


"Ayah," kata Hwee Li tenang sambil memandang tajam. 


Dia memaksa diri menyebut ayah, padahal di dalam hatinya dia tidak sudi lagi menyebut kakek yang kejam 
ini sebagai ayahnya. Semenjak dia bukan kanak-kanak lagi dan sudah mengerti dan dapat membedakan 
antara baik dan buruk, dia memang sudah merasa kecewa dan tak senang kepada ayahnya. Sikap 
ayahnya itulah yang membuat dia tidak kerasan berdekatan dengan ayahnya itu. 


"Ayah telah memeliharaku sejak kecil dan untuk itu, aku berterima kasih sekali. Akan tetapi, aku berhak 
untuk mengetahui siapa orang tuaku yang sebenarnya dan di mana adanya mereka." Hwee Li 
menggunakan kekuatan batinnya untuk menekan perasaan dan dia menelan kembali keinginannya untuk 
menangis. Kemudian dia menambahkan, "Kurasa Ayah adalah seorang tokoh yang terlalu terkenal dan 
gagah untuk tidak menyembunyikan semua perbuatan yang Ayah lakukan terhadap orang tuaku itu." 


"Ha-ha-ha! Kim Hwee Li, engkau tentu sudah cukup mengenal watakku. Aku bukanlah orang yang suka 
menyesalkan semua perbuatanku sendiri, dan aku bukan orang yang suka mengingkari perbuatan sendiri. 
Aku berani berbuat dan berani pula bertanggung jawab. Ha-ha-ha! Sekarang dengarlah penuturanku dan 
setelah kau mendengarnya, terserah apa yang akan kau pikirkan terhadap diriku." 


Dengan wajah tenang namun hatinya penuh dengan segala macam perasaan, Hwee Li mendengarkan 
penuturan kakek itu..... 


Belasan tahun yang lalu, dalam perantauannya setelah menemukan dan menundukkan orang-orang di 
Pulau Neraka dan mengangkat diri sendiri menjadi ketua Pulau Neraka, pada suatu hari Hek-tiauw Lo-mo 
singgah di benteng yang dipimpin oleh Panglima Kim Bouw Sin yang terkenal sebagai seorang panglima 
yang suka berhubungan dengan orang-orang berilmu tinggi di dunia kang-ouw. Karena tertarik akan berita 
bahwa Kim Bouw Sin amat menghormati orang-orang kang-ouw, maka Hek-tiauw Lo-mo singgah di 
benteng itu. Benar saja, Panglima Kim Bouw Sin menyambutnya penuh penghormatan, bahkan lalu 
mengadakan pesta untuk menyambut tamu agung ini. Di dalam pesta itu, Panglima Kim Bouw Sin 
berkenan untuk menghibur tamunya dengan tari-tarian yang dilakukan oleh seorang selirnya yang terkasih. 
Selir ini cantik sekali dan masih muda belia, seorang ahli menari yang amat pandai. 


Sebenarnya, Hek-tiauw Lo-mo pelarian dari Korea itu, biar pun pernah menjadi raja orang-orang liar, 
bahkan pernah mempunyai kebiasaan makan daging manusia, amat kejam dan membunuh orang seperti 
membunuh lalat saja, dia bukan termasuk seorang laki-laki yang lemah terhadap nafsu birahi. Akan tetapi, 
dalam keadaan setengah mabuk melihat selir panglima itu menari-nari dengan tubuh yang lemah gemulai, 
dengan dada montok penuh karena wanita muda ini mempunyai anak yang baru tiga bulan usianya, Hek- 
tiauw Lo-mo menjadi tergila-gila, dan pada malam hari itu, tanpa pamit, lenyaplah Hek-tiauw Lo-mo dari 
dalam kamar itu, dan bersama dia lenyap pula selir cantik itu bersama anaknya yang baru berusia tiga 
bulan! 


Panglima Kim Bouw Sin terkejut sekali, akan tetapi melihat betapa tamunya yang seperti raksasa itu dapat 
menculik selir dan anaknya, melarikan diri dari sebuah benteng yang terjaga ketat, tahulah dia bahwa 
tamunya itu lihai sekali. Dan sebagai seorang panglima yang bercita-cita besar, yang ingin mengambil hati 
orang-orang berilmu di dunia kangouw, Panglima Kim Bouw Sin tidak mau ribut-ribut tentang penculikan 
ini, sungguh pun diam-diam dia menggerakkan orang-orangnya untuk mencari tanpa hasil. 


Selir muda yang cantik itu menangis ketika dibawa masuk ke rumah Hek-tiauw Lo-mo di Pulau Neraka. 
Mula-mula dia menolak semua bujuk rayu raksasa itu, dan memilih mati. Tetapi, ketika Hek-tiauw Lo-mo 
menangkap anaknya, menempelkan golok gergajinya di leher anak yang baru berusia tiga bulan itu, wanita 
muda ini menyerah! Demi menjaga nyawa anaknya, dia mau menyerahkan diri setelah Hek-tiauw Lo-mo 
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berjanji tidak akan mengganggu dan tidak akan membunuh anak itu, bahkan mengambil anak itu sebagai 
anaknya sendiri. Barulah wanita muda itu menyerahkan diri, penyerahan yang dilakukan dengan terpaksa 
dan dengan hati hancur. Hek-tiauw Lo-mo, raksasa yang kasar itu, mempermainkan wanita itu di luar batas 
kekuatan si wanita sehingga dalam waktu tiga bulan saja, wanita itu tidak kuat bertahan dan tewas! 


Walau pun dia seorang liar dan kejam, namun Hek-tiauw Lo-mo merasa sebagai orang gagah, maka dia 
pantang untuk menjilat janjinya sendiri. Setelah wanita itu meninggal dunia, dia benar tidak membunuh 
anak itu dan memeliharanya sebagai anak sendiri. Makin besar anak itu, makin sayanglah dia, apa lagi 
setelah anak perempuan itu memperlihatkan tanda-tanda bahwa dia kelak akan menjadi seorang wanita 
yang cantik jelita seperti ibunya! 


"Ha-ha-ha, dan engkaulah anak itu, Hwee Li!" Hek-tiauw Lo-mo menutup ceritanya yang dilakukan terang- 
terangan tanpa menyembunyikan sesuatu apa pun untuk membuktikan “kegagahannya'. 


"Melihat engkau menjadi dewasa dan persis ibumu, tadinya aku mempunyai keinginan untuk menarik 
engkau di sampingku sebagai pengganti ibumu yang kucinta sungguh. Akan tetapi, setelah aku menjadi 
makin tua, aku kehilangan gairah terhadap wanita, apa lagi setelah berjumpa dengan Pangeran Liong, aku 
lantas mengambil keputusan untuk menyerahkan engkau kepadanya demi kebahagiaanmu, anakku! Ha- 
ha-ha-ha-ha!" 


Dapat dibayangkan betapa muak, benci dan sakitnya hati Hwee Li mendengar semua itu. Meski ayahnya 
mengaku cinta kepada ibunya, tetapi dia tahu bahwa akibat paksaan ayah angkat atau ayah tirinya inilah 
maka ibunya sampai tewas. Dan sesungguhnya, orang ini sama sekali tidak pantas dia sebut ayah, bahkan 
sebagai ayah tiri sekali pun, karena ibunya menjadi isteri orang ini tidak secara suka rela dan tidak syah, 
melainkan diculik dan dipaksa! Orang ini sama sekali bukan ayahnya, bukan ayah angkat atau ayah tirinya, 
melainkan musuh besarnya, pembunuh ibunya! 


Panglima Kim Bouw Sin? Dia teringat akan peristiwa pemberontakan lima enam tahun yang lalu. Ketika itu, 
usianya baru kurang lebih sebelas tahun, akan tetapi dia sudah tahu akan apa yang telah terjadi. Dia 
mendengar nama Panglima Kim Bouw Sin ini. Bukankah itu panglima pembantu Jenderal Kao Liang yang 
kemudian memberontak dan bersekutu dengan Pangeran Liong Khi Ong dan akhirnya panglima itu 
terbunuh? Jadi ibunya dan ayahnya yang sebenarnya, ayah ibu kandungnya, semua telah mati? 


Dia masih penasaran dan bertanya dengan suara kering, "Dan ayah kandungku...?" 


"Panglima Kim Bouw Sin? Ha-haha, tentunya dia sekeluarga telah dihukum mati karena memberontak. 
Jadi akhirnya engkau malah harus berterima kasih kepadaku, Hwee Li. Karena andai kata aku tidak 
melarikan ibumu dan engkau ikut, tentu engkau dan ibumu juga akan mengalami nasib yang sama, 
dihukum mati sebagai salah seorang anggota keluarga pemberontak," kata Hek-tiauw Lo-mo. 


Dengan muka pucat akan tetapi tidak begitu kentara karena taman itu hanya diterangi oleh sinar bulan 
purnama yang sudah membuat segala sesuatu nampak pucat, Hwee Li berkata lirih, "Kalau begitu, engkau 
bukan ayahku, Hek-tiauw Lo-mo..." 


Pangeran Liong Bian Cu menyentuh tangan Hwee Li dan berkata, "Moi-moi, jangan bilang begitu. Betapa 
pun juga, Locianpwe Hek-tiauw Lo-mo adalah ayah tirimu dan dia sudah memeliharamu sejak kecil, 
mendidikmu dengan segala macam ilmu. Aku akan selalu menganggap dia sebagai ayahmu." 


Pikiran Hwee Li bekerja. Dia melihat Hek-tiauw Lo-mo memandang tajam kepadanya dan di balik pandang 
matanya itu terdapat ancaman hebat. Dia tahu bahwa kakek itu melakukan semua ini dengan harapan 
untuk membonceng kemuliaannya kalau dia kelak menjadi isteri Liong Bian Cu. Tentu saja kalau tidak 
diaku sebagai ayah, harapan kakek itu menjadi hancur dan mungkin saja dia melakukan sesuatu yang 
akan merugikan dirinya. Selagi dia masih berada di lembah itu, selagi dia masih mencari-cari kesempatan 
untuk lolos, tidak baik kalau dia menanamkan kebencian dan ancaman baru dalam diri Hek-tiauw Lo-mo. 


"Tentu saja, Pangeran. Aku tidak dapat melupakan segala kebaikan Ayah,” katanya sambil minum araknya 
beberapa teguk. Dia lalu melirik ke arah Hek-tiauw Lo-mo dan melihat kakek ini tertawa-tawa senang 
mendengar ucapannya itu..... 


Kekkkkkkkkk keke aka 
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Demikianlah, Hwee Li yang bagaikan seekor burung telah terkurung dalam sangkar emas itu, terjaga ketat 
dan sama sekali tidak melihat kesempatan sedikit pun untuk melarikan diri, mulai menggunakan 
kecerdikannya. Tiap saat dia waspada dan mencari lubang, dan hanya kecerdikannya saja yang membuat 
dia dapat menahan segala kekhawatirannya dan bersikap biasa, bahkan ramah terhadap Pangeran Liong 
Bian Cu, seolah-olah dia mulai setuju untuk menjadi isteri Pangeran Nepal ini. 


Sering Hwee Li termenung dan hatinya diliputi kedukaan dan kemarahan. Dia merasa benci sekali kepada 
Hek-tiauw Lo-mo yang ternyata adalah seorang musuh besar. Kini lenyaplah harapannya untuk dapat 
tertolong oleh kakek itu. Semua orang yang berada di lembah ini adalah musuh-musuhnya, dan Hek-tiauw 
Lo-mo merupakan musuh utama malah, di samping Pangeran Liong Bian Cu. 


"Ingatlah, Moi-moi, engkau adalah puteri mendiang Panglima Kim Bouw Sin dan engkau sudah tahu betapa 
ayah kandungmu itu dahulu juga bersekutu dengan ayahku dan membantu ayahku, Pangeran Liong Khi 
Ong. Maka, kalau sekarang engkau menjadi isteriku dan membantuku, sungguh sudah tepat sekali. Orang 
tua kita bersahabat, dan sekarang kita berjodoh, bukankah itu baik sekali?" Demikian antara lain bujukan 
dari Pangeran Liong Bian Cu. 


Akan tetapi biar pun dia tidak mau membantah, di dalam hatinya dia sangat tidak senang. Ayahnya adalah 
seorang pemberontak dan karena perbuatannya itu, seluruh keluarga ayahnya binasa. Dia mengerti bahwa 
perbuatan ayahnya itu tidak benar, dan tentu saja dia tidak sudi mengulang perbuatan yang salah itu, apa 
lagi ditambah dengan pengorbanan dirinya menjadi isteri dari Liong Bian Cu yang dibencinya. 


Akan tetapi, kesempatan yang dinanti-nantinya itu tidak kunjung datang. Penjagaan terlalu ketat dan dia 
sama sekali tidak melihat kernungkinan untuk dapat meloloskan diri melalui penyeberangan sungai. Satu- 
satunya jalan untuk dapat lolos hanyalah dengan bantuan garudanya, tetapi kini garuda itu telah dikurung, 
dijaga ketat dan kurungannya dikunci. 


Hwee Li sudah menggunakan akal untuk terus bersikap ramah kepada Liong Bian Cu sehingga pergaulan 
di antara mereka sudah kelihatan akrab dan tidak asing lagi. Bahkan dengan keramahannya itu, Hwee Li 
mengajak dia bercakap-cakap dan dengan gembira Hwee Li menceritakan tentang kesenangannya 
menunggang burung garuda melayang-layang di angkasa. 


Mendengar ini dan melihat sikap Hwee Li, Liong Bian Cu berkata, "Jangan khawatir, kekasihku. Kelak 
kalau kita sudah menikah, aku pasti akan mengajakmu berpesiar naik garuda itu." 


"Ahhh, mana mungkin? Burungku itu tentu akan dibawa pergi oleh Hek-tiauw Lo-mo. Sekarang pun telah 
dikurungnya, aku khawatir burung itu akan sakit dan mati." 


"Ha-ha-ha, kau tidak perlu khawatir. Ayahmu telah menyerahkan burung itu kepadaku dan ini kunci 
kurungan itu selalu berada di tanganku. Dan aku sudah menyuruh para pemelihara burung itu baik-baik, 
memberi makan dan minum secukupnya." 


Inilah yang ingin diketahui oleh Hwee Li dan dara ini cepat mengalihkan percakapan. Dia kini sudah tahu 
bahwa kunci kurungan berada di tangan pangeran ini! Cukuplah itu! Terbuka lagi jalan baginya untuk 
meloloskan diri. Kalau saja dia dapat merobohkan Liong Bian Cu, merampas kunci itu dan membebaskan 
garudanya, tentu dia akan dapat lolos dari situ menunggang garudanya! 


Liong Bian Cu benar-benar jatuh cinta kepada Hwee Li. Sikapnya baik sekali, dan pemuda ini tidak pernah 
lagi memperlihatkan kekerasan, sungguh pun sikapnya mesra sekali. Namun, dia sudah puas untuk 
menggandeng tangan Hwee Li, atau paling jauh dia hanya mencium tangan dara itu, tidak berani bertindak 
lebih. Akan tetapi, Hwee Li makin gelisah ketika hari yang ditentukan telah makin mendekat. Liong Bian Cu 
sudah menentukan hari pernikahan mereka, dan tanpa disadari, dia telah hampir sebulan berada di situ 
sehingga waktu pernikahan tinggal satu bulan lagi! 


Pada suatu senja, Liong Bian Cu sibuk mencari-cari Hwee Li. Dara ini memang diberi kebebasan untuk 
pergi ke mana saja di dalam lembah itu, karena Liong Bian Cu merasa yakin bahwa tidak mungkin Hwee Li 
dapat meloloskan diri. Selain lembah itu terkurung sungai lebar, juga terdapat banyak sekali penjaga di tepi 
sungai sehingga andai kata Hwee Li hendak nekat menyeberang, dia akan ketahuan pula. 

"Hwee Li...!" 


"Moi-moi, di mana kau...?" 
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Liong Bian Cu mencari-cari ke sana-sini sambil berteriak-teriak memanggil. Hatinya merasa agak gelisah. 
Biar pun dia merasa yakin bahwa tidak mungkin dara itu dapat meloloskan diri, namun setelah agak lama 
mencari-cari tanpa hasil, dia merasa khawatir juga, khawatir kehilangan dara yang dicintanya itu. Akan 
tetapi hatinya merasa lega ketika seorang pengawal memberi tahu bahwa dara yang dicari-carinya itu tadi 
pergi ke sumber air di tempat yang agak tinggi di sebelah belakang lembah..... 


Liong Bian Cu cepat pergi ke tempat itu. Dia tahu bahwa dara itu memang suka pergi ke sana dan bahkan 
suka mandi di sumber air mancur itu, sungguh pun di dalam kamarnya telah tersedia kamar mandi dan 
kolam. Membayangkan kekasihnya mandi di tempat sunyi itu, jantungnya berdebar keras. Betapa sering 
dia harus menahan gelora nafsunya kalau berhadapan dengan Hwee Li. 


Nafsunya mendorong untuk menubruk dan memeluk dara itu, seperti seekor harimau kelaparan menubruk 
seekor domba muda. Akan tetapi cinta kasihnya melarangnya, karena dia ingin menikmati penyerahan diri 
Hwee Li sebulatnya, dengan suka rela dan dengan sikap yang membalas perasaan cintanya. Hampir tiap 
malam dia mimpi bermain cinta dengan tunangannya itu. 


Kini, membayangkan Hwee Li mandi di sumber air, menimbulkan keinginan besar di hatinya untuk 
mengintai dan melihat kekasihnya itu mandi. Setidaknya tentu dara itu akan menanggalkan pakaian 
luarnya! Dengan hati-hati pangeran ini lalu menghampiri sumber air, lalu menyelinap di antara pohon- 
pohon dan semak-semak. Jantungnya berdebar makin tegang ketika dia mendengar suara kekasihnya 
bersenandung dan mendengar suara air berkecipakan! 


Sementara itu, Hwee Li sejak tadi memang menanti munculnya Liong Bian Cu. Sudah berhari-hari dia 
mengatur siasat ini. Siasat itu timbul ketika dia lewat di lorong kecil yang menuju ke sumber air itu dan 
sebuah batu runtuh dari tebing di sebelah kiri lorong dan hampir menimpanya. Dia melihat bahwa tebing itu 
hampir longsor, tanahnya sudah retak-retak dan di atas tebing terdapat sebongkah batu sebesar kepala 
gajah! Untung hanya batu sebesar kepala manusia saja yang runtuh dan hampir menimpanya. Kalau batu 
besar itu yang runtuh, tentu akan membawa semua batu yang berada di atas dan tepi tebing, dan dia akan 
teruruk oleh batu-batu besar karena lorong di tempat itu terhimpit tebing dan sempit sekali. 


Peristiwa itu menimbulkan siasat kepada Hwee Li yang amat cerdik. Berhari-hari dia mempelajari keadaan 
tebing dan batu besar itu. Ternyata bahwa yang menahan batu besar itu tidak sampai longsor ke bawah 
adalah sebatang pohon kecil yang tumbuh di tebing, juga ada beberapa buah batu yang tidak begitu besar 
merupakan pengganjal. Kalau pohon itu diambil, atau batu-batu kecil itu runtuh, tentu pohon itu tidak kuat 
menahan dan batu besar itu akan runtuh ke bawah. 


Dia mencari akal dan mulailah dengan diam-diam dia menggali dan melubangi tanah di atas tebing, tepat di 
bawah batu besar itu, menyingkirkan beberapa batu pengganjal dengan hati-hati sekali. Pekerjaan ini 
dilakukannya secara diam-diam selama beberapa hari. Kemarin, ketika seorang pegawal melihatnya 
dengan heran di situ, Hwee Li cepat menangkap seekor jengkerik dan bermain-main dengan binatang itu 
sehingga pengawal yang melihatnya di situ mengira bahwa dara remaja tunangan pangeran itu mencari 
jengkerik dan bermain-main seperti seorang anak-anak saja. Dan memang dara remaja itu masih bersikap 
lincah seperti anak kecil! 


Setelah membuat persiapan secara menyakinkan, Hwee Li lalu mengikatkan tali pada batang pohon kecil 
yang kini seolah-olah merupakan pengganjal utama bagi batu besar tadi, serta menyembunyikan tali 
panjang itu melalui belakang batu-batu besar, terus menurun dan disembunyikan di dekat sumber air. Dan 
pada senja hari itu, dia sengaja mandi di situ. Meski dia mendengar teriakan-teriakan suara Liong Bian Cu 
memanggil manggilnya, dia sengaja tidak menjawab dan membiarkan pangeran itu mendatangi sumber air. 


Liong Bian Cu juga bukan seorang yang bodoh. Begitu dia tiba di luar lorong dan mengintai dari jauh, dia 
melihat dara itu duduk di bawah pancuran air dan benar saja hanya memakai pakaian dalam, akan tetapi 
dara itu kelihatan tegang dan tidak mandi! Dan dara itu bersenandung sambil matanya diarahkan ke bawah 
sumber air, seolah olah menanti kedatangannya! Dia teringat bahwa dia tadi telah menggunakan khikang 
ketika memanggil-manggil. Mustahil kalau gadis itu tidak mendengar panggilannya. Akan tetapi gadis itu 
tidak pernah menjawab. Dan kini Hwee Li seolah-olah menantinya, kedua tangannya disembunyikan di 
dalam air yang membentuk kolam jernih di bawah pancuran. Air terjun kecil itu datang dari sumber air dari 
batu-batu di atas pancuran. Apa yang akan dilakukan gadis itu? Agaknya akan menyerangnya lagi, pikir 
pemuda itu. Demikian mencurigakan sikapnya. 
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Akan tetapi, dia tidak tahu bahwa sepasang mata yang tajam sekali dari Hwee Li telah dapat melihatnya 
ketika dia menyelinap di balik pohon dan mengintai. Hwee Li juga maklum akan kecerdikan Liong Bian Cu. 
Mengapa pemuda itu tidak terus naik melalui lorong? Tentu timbul kecurigaannya, pikirnya. Tidak ada 
gunanya membujuk Bian Cu untuk naik. Satu-satunya jalan adalah memancingnya naik melalui lorong itu 
dan dia tahu umpan terbaik untuk memancingnya, yaitu bukan lain adalah tubuhnya sendiri. 


Maka, dengan sikap biasa, setelah pura-pura menengok ke sana-sini untuk meyakinkan bahwa di sekitar 
tempat itu tidak ada orang, Hwee Li lalu mulai menanggalkan pakaian dalamnya dengan berdiri 
membelakangi tempat di mana Bian Cu mengintai. Nampaklah tubuh belakangnya yang mulus. 


Melihat adegan strip-tease (tarian menanggalkan pakaian) yang terjadi di alam terbuka ini, Liong Bian Cu 
berkali-kali menelan ludahnya dan matanya tidak pernah berkedip satu kali pun, pandang matanya melotot 
seolah-olah dia hendak menelan tubuh itu bulat-bulat dengan sinar matanya! Liong Bian Cu bukanlah 
seorang pemuda hijau. 


Tidak, dia adalah seorang pangeran dan di Nepal sudah biasa bagi seorang pangeran untuk mengambil 
selir sebanyak mungkin. Dia sudah banyak bergaul dengan wanita wanita cantik, akan tetapi belum pernah 
dia jatuh cinta seperti yang dirasakannya sekarang terhadap Hwee Li. Kini melihat dara yang dicintanya itu, 
yang dirindukannya siang malam, melepas busana di depan matanya, tentu saja membuat dia menjadi 
seperti cacing terkena abu panas! 


Lebih-lebih lagi ketika dengan gerakan tanpa disengaja Hwee Li miringkan tubuhnya sehingga nampak dari 
samping sebagian dari bukit dadanya, darah Bian Cu tersirap dan seperti terkena pesona, terkena sihir 
yang amat kuat. Dengan semangat seperti terbang meninggalkan tubuhnya, kedua kakinya melangkah ke 
dalam lorong dan matanya masih tanpa berkedip memandang ke arah tubuh itu. Dia seperti terbetot oleh 
kekuatan rahasia, kekuatan yang mengandung semberani, yang membuat kedua kakinya bergerak dan 
berjalan memasuki lorong menuju ke tempat Hwee Li. 


Hwee Li yang memutar tubuh miring tadi melirik dan ketika melihat Bian Gu memasuki lorong, dia merasa 
betapa jantungnya berdebar keras sekali. Dia menanti sampai pangeran itu tiba tepat di bawah batu besar, 
kemudian tiba-tiba dia menarik tali yang dipegangnya sejak tadi, mengerahkan seluruh tenaganya. 


“Braakkk... bruuuuukkkkk...!” 


Suara ini disusul suara hiruk-pikuk saat batu sebesar gajah itu menggelinding menuruni tebing, membawa 
batu-batu lainnya ikut pula runtuh dan longsor! Pohon kecil itu tadi digerakkan oleh tali dan jebol, tidak kuat 
lagi menahan batu besar dan karena sebelah bawah batu sudah digerowongi, maka tanpa dapat dicegah 
lagi batu itu menggelinding turun. 


Liong Bian Cu terkejut bukan main, berteriak keras dan berusaha untuk menyingkir. Akan tetapi, dia tidak 
mungkin dapat meloncat ke kanan atau kiri yang merupakan tebing tinggi, maka jalan satu-satunya baginya 
hanya meloncat ke belakang. Namun, gerakannya kurang cepat dan biar pun dia berhasil menghindarkan 
diri dari tindihan batu sebesar gajah itu, dia tidak dapat terhindar dari hantaman batu-batu kecil lainnya 
yang datang bagaikan hujan. Dia berteriak lagi, terpelanting dan tubuhnya ditimpa banyak batu yang 
menguruknya. Debu mengebul tinggi dan suara hiruk-pikuk dari batu batu yang runtuh itu terdengar sampai 
jauh. 


Sementara itu, dengan jantung berdebar penuh ketegangan, Hwee Li sudah cepat mengenakan kembali 
pakaiannya dan dia lalu berloncatan menghampiri tumpukan batu. Dia melihat sebelah kaki dan sebelah 
tangan Bian Cu tersembul dari tumpukan batu. Dia bergidik ngeri, mengira bahwa tentu pemuda ini telah 
tewas. 


Dan memang demikianlah perhitungannya. Kalau Bian Cu mati, dia tidak lagi terancam bahaya untuk 
dipaksa menjadi isterinya. Dan banyak kemungkinan dia akan selamat. Pertama, orang-orang tidak akan 
tahu bahwa kematian Bian Cu disebabkan oleh dia. Kedua, kalau dia dapat membebaskan garuda, dia 
akan dapat meloloskan diri dari tempat itu. Ketiga, andai kata dia tidak dapat membebaskan garuda, 
setelah pangeran itu mati, orang-orang di lembah itu tentu tidak membutuhkan lagi dia dan mungkin saja 
dia dibiarkan lolos dari situ. Semua kemungkinan itu tidak mungkin ada selama Liong Bian Cu masih hidup! 


Cepat dia berusaha mencari kunci kurungan garuda yang menurut pemuda itu berada di sakunya. Akan 
tetapi pada saat itu terdengar bentakan, “Apa yang terjadi? Minggir kau!” dan tubuh Hwee Li terdorong ke 
samping. 
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Dara ini terkejut sekali melihat seorang kakek bermantel merah sudah berada di situ. Dorongan dari jarak 
jauh yang dilakukan oleh Ban-hwa Sengjin, kakek itu, amat hebat sehingga Hwee Li terdorong mundur. 
Kini, dengan kecepatan dan tenaga yang luar biasa, kakek itu membongkar batu dan melempar-lemparkan 
batu yang menindih tubuh muridnya. Tubuh itu penuh dengan luka-luka dan berdarah. 


Ban Hwa Sengjin memondong tubuh muridnya dan lari cepat sekali menuju ke gedung di tengah lembah. 
Hwee Li berdiri bingung. Kunci itu belum berhasil dia temukan. Akan tetapi, selagi semua orang sibuk 
mengurus Liong Bian Cu, sebaiknya dia berusaha untuk membebaskan garudanya. Maka berlarilah dia 
menuju ke taman di belakang gedung untuk menuju ke tempat di mana garuda itu dikurung, sebab selama 
ini dia telah menyelidiki dan tahu bahwa burung itu dikurung di sudut taman di belakang gedung. 


Tetapi, baru saja dia muncul, bukan pengawal-pengawal yang menyambutnya dan yang sudah dia 
rencanakan untuk dirobohkan semua baru dia akan berusaha membebaskan burungnya. Yang berdiri di 
situ adalah Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi! Hwee Li maklum bahwa terhadap dua orang kakek ini, 
percuma saja kalau dia melawan. Maka dengan suara dibuat gugup dia bertanya, “Bagaimana keadaan 
Pangeran...?” 


Akan tetapi sebagai jawaban, dua orang kakek itu tiba-tiba menerjangnya! 


Hwee Li terkejut dan berusaha untuk mengelak dan membela diri, namun diserang oleh dua orang sakti itu 
secara berbareng, tentu saja dia tak mungkin dapat menyelamatkan diri dan sebuah totokan mengenai 
pundaknya, membuat dia roboh terguling, Hek-tiauw Lo-mo mengempit tubuhnya dan membawanya masuk 
ke dalam gedung. 


Dapat dibayangkan betapa kaget, kecewa, dan penasaran rasa hati Hwee Li ketika dia dibawa masuk ke 
dalam kamar besar mewah itu, dilempar ke atas kursi oleh Hek-tiauw Lo-mo dan dia melihat Liong Bian Cu 
sedang duduk di atas pembaringan dengan muka pucat dan masih nampak obat kuning di atas luka-luka di 
seluruh tubuhnya. Akan tetapi dia telah memakai baju bersih dan sinar matanya memandang lembut 
kepada Hwee Li sedangkan mulutnya tersenyum. 


“Kau... kau...?” Hwee Li menggagap, tetapi melihat senyum itu melebar dia melanjutkan, “Kau tidak apa- 
apa, Pangeran...?” 


Tiba-tiba Hek-tiauw Lo-mo membentaknya, “Dasar anak durhaka! Engkau hampir saja membunuhnya dan 
untung Ban Hwa Sengjin masih sempat menyelamatkannya karena beliau kebetulan datang! Kalau tidak, 
dan Pangeran sampai meninggal dunia, tentu kau sudah kami bunuh sejak tadi!” 


“Locianpwe, jangan bicara begitu...” Mendadak pangeran itu berkata, suaranya lemah menandakan bahwa 
peristiwa tersebut benar-benar sangat berbahaya baginya dan membuatnya menderita, sungguh pun tidak 
sampai berbahaya bagi nyawanya. “Hwee Li tidak bersalah!” 


“Muridku, Pangeran yang mulia. Saya sendiri melihat dia berada di sana ketika Paduka tertindih batu-batu 
itu, bagaimana Paduka dapat mengatakan bahwa dia tak bersalah?” Terdengar Ban Hwa Sengjin yang 
duduk di dalam kamar itu pula menegur, mata kakek ini dengan tajamnya menatap wajah Hwee Li. 


“Tidak, Suhu. Dia tidak bersalah dan aku perintahkan agar dia dibebaskan dari totokan. Hek-tiauw Lo-mo 
locianpwe, bebaskan dia!” 


Tiga orang kakek itu saling pandang, kemudian Hek-tiauw Lo-mo menghampiri dara itu dan membebaskan 
totokannya. Hwee Li cepat menghampiri pangeran itu dan duduk di tepi pembaringan, wajahnya pucat dan 
matanya terbelalak. Dia maklum bahwa dengan satu gerakan saja dari pangeran itu, tiga orang kakek sakti 
itu tentu akan turun tangan membunuhnya. 


“Pangeran, maafkan saya. Akan tetapi saya melihat tali mengikat pohon kecil itu. Tentu ada yang menarik 
tali itu merobohkannya sehingga batu besar itu menggelinding turun!” kata Hek-hwa Lo-kwi. 


“Pangeran, harap Paduka tidak membahayakan diri sendiri dan melindungi orang yang berdosa,” Ban Hwa 
Sengjin juga memperingatkan. 


Liong Bian Cu memandang wajah dara itu dan tersenyum, lalu mengangkat kedua tangannya ke atas dan 
menggoyang-goyangnya, akan tetapi dia menyeringai karena lengan kirinya terasa nyeri sekali. 
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“Jangan gerakkan lengan kiri Paduka dulu, baru saja sambungan tulang pundak saya benarkan,” kata Ban 
Hwa Sengjin. 


“Sam-wi (Anda Bertiga) harap jangan salah sangka. Sungguh peristiwa itu terjadi karena kesalahan saya 
sendiri. Tali itu adalah saya sendiri yang mengikatnya. Saya melihat tempat itu dapat menjadi perangkap 
yang baik, perangkap rahasia untuk melindungi diri kalau-kalau ada musuh berani datang. Hwee Li cerdik 
sekali, dia membantuku dan kami sedang mengatur perangkap itu. Akan tetapi, ketika aku mendaki di 
bawah tebing untuk mencarikan tempat rahasia untuk menaruh tali, dan berpegang pada pohon itu, pohon 
itu tidak kuat, jebol dan aku jatuh ke bawah, lalu batu-batu itu menimpa turun.” 


“Ah, tapi...“ Ban Hwa Sengjin hendak membantah. 


Liong Bian Cu mengangkat tangan kanan ke atas menyetopnya. “Sudahlah, Koksu, aku sudah bicara. 
Peristiwa itu hanya kecelakaan dan aku melarang siapa pun untuk menggangu kekasihku dengan 
pertanyaan-pertanyaan tentang itu. Sekarang, harap kau ceritakan tentang perkembangan usaha kita.” 


Kakek bermantel merah itu kembali menoleh ke arah Hwee Li, menarik napas panjang dan berkata, 
“Baiklah, Pangeran. Saya baru saja mengunjungi Gubernur Ho-nan dan dia sudah menyanggupi untuk 
melindungi tempat ini dan dia pun setuju kalau tempat ini dijadikan sebagai markas untuk sementara. 
Selain itu, sesuai dengan perintah Paduka, Gitananda sedang pergi menjemput tawanan itu untuk 
dipindahkan ke sini.” 


“Bagus! Memang sebaiknya puteri itu berada di sini. Di sini dia lebih aman dan terjaga, selain itu, juga dia 
dapat menjadi teman tunanganku. Betapa pun juga, dialah orangnya yang dapat mengajarkan kepada 
Hwee Li tentang tata susila kerajaan dan hal-hal lain yang patut diketahui oleh seorang calon puteri 
kerajaan.” 


Hwee Li tidak turut bicara sungguh pun semua percakapan tidak ada yang terlewat oleh perhatiannya. Dia 
masih merasa tegang dan terkejut, dan diam-diam dia merasa heran sekali mengapa pangeran ini 
menolongnya, padahal sudah jelas pangeran ini tentu tahu bahwa peristiwa itu sama sekali bukan 
kecelakaan, namun usahanya untuk membunuh Liong Bian Cu. 


Setelah percakapan itu selesai, Liong Bian Cu lalu berkata, “Sekarang harap Sam-wi meninggalkan kamar 
ini. Aku lelah dan ingin beristirahat, biar Hwee Li menemaniku.” 


Kembali tiga orang itu bangkit dan memandang dengan ragu-ragu. “Maaf, Pangeran. Apakah itu 
bijaksana?” tanya Ban Hwa Sengjin. 


“Berbahaya sekali membiarkan dia di sini sendiri bersama Paduka!” berkata Hek-tiauw Lo-mo sambil 
memandang ke arah dara itu dengan mata melotot. Agaknya dia masih marah sekali atas perbuatan “bekas 
anaknya ' itu. 


Akan tetapi pandang mata Liong Bian Cu menjadi keras. “Siapa pun tidak boleh menilai calon isteriku! 
Pergilah kalian!” bentaknya. 


Ban Hwa Sengjin dan dua orang kakek itu lalu menjura dan pergi. Biar pun Ban Hwa Sengjin itu seorang 
Koksu Nepal, seorang yang berkedudukan tinggi, dan juga guru dari Liong Bian Cu, akan tetapi betapa pun 
juga, terhadap pemuda itu dia adalah seorang petugas terhadap atasannya, maka sikapnya selalu 
menghormat dan taat. 


Setelah mereka pergi dan pintu kamar ditutupkan dari luar dengan amat hati-hati oleh seorang pelayan 
yang atas isyarat Pangeran Liong Bian Cu lalu ke luar lagi, mereka kini tinggal berdua saja di dalam kamar 
itu. Hwee Li lalu mundur dan duduk di atas bangku, agak jauh dari pembaringan di mana Liong Bian Cu 
duduk. Gadis itu mengangkat muka dan memandang Bian Cu. Pemuda ini kelihatan pucat, mukanya 
hampir penuh dengan warna-warna kuning, yaitu obat cair yang dipergunakan oleh Ban Hwa Sengjin untuk 
mengobati luka-lukanya. Sepertinya obat itu manjur bukan main karena luka-luka itu kelihatan sudah 
mengering. 


Liong Bian Cu juga memandang kepadanya, kemudian mulutnya tersenyum dan dia mengejapkan sebelah 
matanya, seolah-olah memberi tanda kepada seorang sekutunya. Melihat sikap ini, Hwee Li merasa makin 
heran. “Pangeran, mengapa engkau malah menolongku?” tanyanya, tidak tahan dia melihat sikap itu. 
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Kalau pangeran itu marah-marah tentu dia akan menerimanya dengan tenang saja, akan tetapi melihat 
pangeran itu bersikap demikian baik terhadap perbuatannya yang hampir saja mengakibatkan pangeran ini 
tewas, benar-benar sukar dapat diterimanya. 


“Kenapa? Tentu saja karena aku cinta padamu, Hwee Li! Dan mengapa engkau tadi bermaksud 
membunuhku?” 


“Perlukah kujawab itu?” 

“Tentu saja. Karena aku merasa penasaran kalau tidak mendengar sebabnya.” 
“Karena aku membencimu, Pangeran.” 

“Ahhh! Engkau membenciku karena aku mencintamu?” 


Hwee Li menggelengkan kepalanya. “Tidak, aku belum segila itu. Akan tetapi aku benci kepadamu oleh 
karena engkau memaksa aku untuk menjadi isterimu, karena engkau mengurung aku di sini, karena biar 
pun engkau bersikap ramah dan baik, akan tetapi pada hakekatnya engkau melakukan penekanan dan 
paksaan kepadaku.” 


“Hemmm, semua itu kulakukan demi cintaku padamu, Hwee Li. Tahukah engkau bahwa sebagai seorang 
pangeran, belum pernah ada wanita yang bagaimana pun menolak cintaku? Dan engkau tidak saja 
menolak, bahkan sudah beberapa kali engkau nyaris membunuhku!” 


“Dan aku akan masih terus berusaha membunuhmu!” kata Hwee Li terus terang. 


“Ha-ha-ha, sikapmu inilah yang membuat aku semakin tergila-gila dan semakin cinta kepadamu, sayang. 
Kalau saja engkau menangis merengek-rengek minta ampun, atau engkau merayuku, agaknya cintaku 
akan menipis. Akan tetapi tidak, engkau melawan, engkau menggunakan kecerdikan, engkau tabah, 
berani, cerdik dan gagah. Itulah sebabnya maka aku mau mengorbankan apa saja demi untuk 
mendapatkan cintamu.” 


“Aku tidak akan mencintamu, Pangeran.” 


“Ha-ha-ha, kita sama lihat saja nanti. Dengan cintaku yang murni, dengan kebaikan kebaikan yang 
kulimpahkan, pada suatu hari aku berharap akan dapat mencairkan kekerasan hatimu, dewiku, dan aku 
akan mengecap kenikmatan dan kebahagiaan itu sebagai hasil jeri payahku selama ini.” 


“Aku akan berusaha untuk minggat!” 


Pangeran itu menggeleng kepalanya. “Tidak mungkin, Hwee Li. Dan bukankah engkau senang tinggal di 
sini? Bukankah di sini semua orang mentaati perintahmu dan segala keinginanmu dapat terpenuhi? Bukan 
itu saja, engkau bahkan akan memperoleh seorang kawan yang tentu akan menyenangkan hatimu, 
seorang puteri yang cantik jelita dan terkenal. Dia akan diantar oleh Gitananda ke sini.” 


“Siapakah dia?” 

“Dia adalah Puteri Syanti Dewi, Puteri Bhutan.” 

Diam-diam Hwee Li menjadi terkejut sekali mendengar nama ini. Biar pun dia sendiri tidak pernah 
mengenal puteri itu, namun nama puteri itu sudah kerap kali didengarnya. Gurunya, Nyonya Kao Kok Cu 
yang dulu bernama Lu Ceng atau Ceng Ceng itu, sering kali menceritakan tentang Puteri Syanti Dewi ini 
yang menjadi kakak angkat gurunya. Akan tetapi di depan Pangeran Nepal itu, dia bersikap tenang saja. 
“Apakah dia itu tamumu?” tanyanya. 

“Bukan, dia adalah tawanan kami. Dia secara kebetulan dapat tertawan oleh Gitananda, selama ini 


disembunyikan karena banyak orang pandai mencarinya, dan kini atas perintahku, puteri itu di bawa ke sini 
untuk menemanimu.” 
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“Dia kau tawan pula? Pangeran, memang tepatlah kalau dia yang menjadi jodohmu. Engkau pangeran dan 
dia puteri. Pula, bukankah Nepal dan Bhutan itu bertetangga?” 


“Ha-ha-ha, mana mungkin begitu? Aku cinta padamu, Hwee Li. Dari kenyataan bahwa Puteri Bhutan itu 
kutawan, jelas membuktikan bahwa Bhutan dan Nepal bukanlah sahabat. Mungkin saja kelak dia akan 
menjadi selirku, tapi ahh, sementara ini, aku tidak ingin memandang atau membicarakan wanita lain kecuali 
dirimu, sayang.” 


Sejak peristiwa itu, biar pun sikap pangeran itu masih biasa, masih ramah kepadanya, namun Hwee Li 
maklum bahwa penjagaan terhadap dirinya makin diperkuat. Dia selalu dibayangi, kalau tidak oleh Hek- 
tiauw Lo-mo tentu oleh Hek-hwa Lo-kwi atau para pembantu lain. Dia merasa penasaran dan 
kebenciannya terhadap Liong Bian Cu tidak berkurang. Biar pun dia telah mencela dirinya sendiri sebagai 
orang kurang mengenal budi, mengakui sendiri bahwa pangeran itu benar-benar cinta kepadanya, tidak 
sakit hati biar pun nyaris tewas oleh perbuatannya, namun tetap saja dia tidak mempunyai sedikit pun 
perasaan cinta kepada pangeran itu. Bahkan dia merasa makin gemas karena dia menuduh pangeran itu 
sengaja hendak ‘melepas budi’ agar dia merasa berhutang budi kepadanya. 


Dan memang dia merasa canggung sekali, sukar baginya kini untuk memperlihatkan sikap kasar terhadap 
pangeran yang selalu baik kepadanya itu. Dan ini berbahaya, dia tahu akan hal itu. Merasa betapa 
kebenciannya makin mengendur, Hwee Li menjadi takut dan dia memperkuat pula perasaan benci itu 
sambil mengingat satu hal pokok, yaitu bahwa kemerdekaannya dihalangi oleh Liong Bian Cu. 


Pada keesokan harinya, benar saja Gitananda muncul bersama Syanti Dewi. Seperti telah kita ketahui, 
Gitananda berhasil menculik Syanti Dewi ketika terjadi perebutan antara Ceng Ceng dan See-thian Hoat-su 
karena salah duga sehingga Syanti Dewi tidak terlindung dan mudah diculik dan dilarikan oleh Gitananda. 
Karena maklum bahwa banyak orang pandai yang akan mengejarnya untuk merampas kembali Syanti 
Dewi, maka Gitananda lalu menyembunyikan puteri itu di suatu tempat dalam hutan besar, menyuruh anak 
buahnya menjaga dengan ketat dan dia hanya melaporkan saja kepada koksu, yaitu atasannya. Kemudian 
koksu menceritakan hal itu kepada muridnya, yaitu Pangeran Liong Bian Cu dan akhirnya Liong Bian Cu 
memerintahkan agar puteri itu dipindahkan saja ke lembah Sungai Huang-ho itu, selain untuk dapat 
menjaganya lebih kuat, juga puteri itu dapat menemani tunangannya. 


Setelah Syanti Dewi yang kelihatan kurus dan agak pucat itu disambut oleh Liong Bian Cu dengan sikap 
hormat dan disuruh antar ke kamarnya, Liong Bian Cu lalu mengajak gurunya berunding. Sementara itu, 
Hwee Li yang sepintas lalu melihat puteri itu, diam diam merasa kagum sekali. Benar cerita gurunya. Puteri 
Syanti Dewi amat cantik jelita, sikapnya agung dan tenang. Menurut penuturan gurunya, puteri itu tentu 
sudah berusia dua puluh tiga tahun lebih, akan tetapi kelihatan seperti dara remaja belasan tahun saja. 
Hanya sikapnya, pandang mata dan gerak-geriknya yang lemah lembut membayangkan bahwa puteri itu 
adalah seorang wanita yang sudah matang, tenang, dan memiliki kepribadian yang amat kuat. 


Hwee Li lalu mengunjungi kamar itu. Para penjaga yang berdiri di luar kamar dengan senjata di tangan, 
cepat memberi hormat dan tak ada seorang pun berani menghalangi Hwee Li memasuki kamar itu. Hwee 
Li dianggap sebagai tunangan pangeran dan tidak ada seorang pun yang berani menentangnya, sungguh 
pun tidak akan ada pula yang berani membantunya andai kata Hwee Li minta mereka membantu dia lolos 
dari tempat itu. Mereka tahu bahwa sekali saja nona ini mengadu kepada pangeran, tentu pangeran tak 
akan segan-segan untuk menghukum orang yang diadukan, atau mungkin langsung membunuhnya 
seketika! 


Hwee Li memasuki kamar dan melihat puteri itu rebah telentang, menatap langit-langit kamar dengan sikap 
termenung. Ada dua orang pelayan wanita duduk bersimpuh di atas lantai. Melihat Hwee Li, dua orang 
pelayan itu cepat memberi hormat. 


“Keluarlah kalian berdua dan jangan masuk kalau tidak kami panggil!” kata Hwee Li dengan sikap kereng. 


Dua orang pelayan itu menghormat, lalu keluar dari dalam kamar. Mereka bersama para penjaga 
berkelompok di luar pintu, bingung dan khawatir. Mereka diperintahkan untuk menjaga sang puteri, akan 
tetapi mereka disuruh keluar oleh tunangan pangeran dan mereka tidak berani membantah karena sudah 
berkali-kali ditekankan oleh pangeran dan para pembantunya, bahwa tunangan pangeran itu harus ditaati 
dan jangan sampai marah. Pula, mereka semua tahu bahwa tunangan pangeran itu adalah seorang dara 
yang memiliki tangan baja, memiliki kepandaian tinggi dan sekali pukul saja dapat menghancurkan kepala 
mereka! 
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“Bibi Syanti Dewi...” Hwee Li melangkah maju dan menjura ke arah wanita yang masih rebah dan 
menyambut kedatangannya dengan pandang mata penuh selidik itu. 


Syanti Dewi mengerutkan alisnya dan bangkit duduk. Dia tidak pernah diganggu selama diculik oleh 
Gitananda, dan dia tahu bahwa Gitananda adalah kaki tangan Kerajaan Nepal, bahwa dia terjatuh ke 
tangan musuh negaranya. Maka, biar pun dia merasa berduka karena putus harapannya bertemu dengan 
kekasihnya, Ang Tek Hoat, namun dia tahu bahwa dia aman berada di tangan orang-orang Nepal ini. 
Hanya karena terlalu berduka memikirkan Tek Hoat, maka dia tidak suka makan, kurang tidur sehingga 
badannya lemah dan mukanya pucat. 


Kini, setelah disambut oleh Pangeran Liong Bian Cu yang dia dengar adalah cucu Raja Nepal, dia tahu 
bahwa dia akan dijadikan sandera. Maka tentu saja dia terkejut dan terheran-heran melihat munculnya 
seorang dara remaja yang sangat cantik dan yang menyebutnya bibi ini. Melihat sikap dara cantik ini 
terhadap para pelayan, dan melihat betapa para pelayan mentaati perintahnya, dia maklum bahwa dara ini 
tentu orang penting yang besar kekuasaannya di tempat itu. Ditatapnya wajah Hwee Li dengan tajam dan 
penuh selidik. 


“Engkau siapakah, Nona?” tanyanya sambil bangkit duduk. 


“Namaku Hwee Li,” jawab Hwee Li sambil tersenyum dan duduk di atas pembaringan di dekat Puteri 
Bhutan itu. “Engkau tentu tak mengenalku dan merasa heran mengapa aku menyebutmu bibi. Ketahuilah, 
Bibi Syanti Dewi, bahwa guruku adalah adik angkatmu yang bernama Lu Ceng atau Candra Dewi.” 


Dari subo-nya, dara ini memang sudah mendengar banyak tentang riwayat subo-nya bersama Syanti Dewi. 
Candra Dewi adalah nama yang diberikan oleh Puteri Bhutan ini kepada Ceng Ceng yang menjadi adik 
angkatnya. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Mendengar disebutnya nama Ceng Ceng, Syanti Dewi terkejut dan gembira bukan main. Wajahnya berseri 
dan dia meloncat turun dan berdiri di depan Hwee Li, langsung saja memegang lengan dara itu dan 
bertanya, “Di mana dia? Di mana Candra Dewi? Dan bagaimana engkau dapat berada di sini?” 


Hwee Li merasa kasihan melihat kegembiraan dan sinar mata penuh harapan dari puteri itu. Dia menarik 
napas panjang dan menjawab lirih, “Aku tidak tahu di mana adanya Subo sekarang ini, Bibi. Dan aku 
sendiri pun menjadi seorang tawanan di sini.” 


“Ahhhhh...!” 


Syanti Dewi masih memegang tangan Hwee Li, tetapi dia kini duduk kembali di samping dara itu, 
memandang dengan sinar mata khawatir. Seketika dia sudah melupakan keadaan dirinya sendiri karena 
semua perhatiannya tercurah kepada dara murid adik angkatnya itu, mengkhawatirkan keadaan Hwee Li 
yang menjadi tawanan. Demikianlah memang watak Puteri Bhutan ini, mudah melupakan penderitaan 
sendiri akan tetapi selalu peka terhadap penderitaan orang lain. 


Hwee Li kemidian menceritakan keadaannya dan bagaimana dia bisa menjadi seorang tawanan di tempat 
itu, sungguh pun dia, kelihatan sebagai seorang tamu agung yang dihormati dan ditaati oleh para pengawal 
dan pelayan. Ketika Syanti Dewi mendengar bahwa dara remaja yang cantik jelita ini akan dijadikan isteri 
oleh Liong Bian Cu, dia terkejut bukan main. Terkejut, heran dan juga kagum. Tentu ada puluhan, bahkan 
ratusan ribu gadis yang ingin menjadi isteri Pangeran Nepal itu, yang akan menyambut pinangan pangeran 
itu dengan penuh kebanggaan dan kegirangan hati. Akan tetapi, dara remaja murid Ceng Ceng ini 
kelihatan sama sekali tidak gembira! 


“Aku benci dia, Bibi! Aku ingin membunuhnya dan nyaris aku berhasil, akan tetapi dia memang lihai sekali, 
apa lagi dia dibantu oleh Hek-hwa Lo-kwi yang sakti, belum lagi gurunya yang amat lihai, Ban Hwa Sengjin 
yang mempunyai banyak pembantu. Bahkan ayahku sendiri kini juga menjadi pembantunya.” 


“Ayahmu?” Syanti Dewi bertanya heran. Bagaimana ayah seorang dara yang tidak suka dipaksa menjadi 
jodoh pangeran itu malah menjadi pembantu pangeran itu? 


“Ya, ayahku adalah Hek-tiauw Lo-mo...! 


“Ahhhhh...!” 
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Bukan main terkejutnya hati Syanti Dewi mendengar nama ini. Tentu saja dia sudah mendengar dan 
mengenal baik nama ini, raksasa jahat yang banyak mengambil peran dalam keributan pemberontakan dua 
orang Pangeran Liong dulu. Dara cantik jelita ini, yang menjadi murid Ceng Ceng, adalah puteri dari 
majikan Pulau Neraka itu? Sungguh mengherankan dan mengejutkan sekali. Dan mendengar bahwa dara 
ini adalah puteri iblis itu, otomatis Syanti Dewi segera melepaskan pegangan tangannya dan duduk agak 
menjauh. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Gerakan Syanti Dewi ini tidak terlepas dari pandang mata Hwee Li. Dara itu menarik napas panjang, lalu 
cepat berkata, “Harap Bibi jangan kaget. Hek-tiauw Lo-mo memang kini menjadi pembantu utama dari 
Pangeran Nepal itu, dan Hek-tiauw Lo-mo juga memaksaku untuk menjadi isteri Pangeran Liong. Justeru 
itulah yang dikejarnya. Agar aku menjadi isteri Liong Bian Cu dan dia dapat membonceng kedudukanku 
dan menjadi seorang yang mulia dan terhormat. Akan tetapi, aku tidak sudi...“ 


Syanti Dewi mengerutkan alisnya yang berbentuk indah itu, lalu kembali mendekat dan memegang tangan 
Hwee Li. Makin besar rasa iba di dalam hatinya terhadap dara yang malang ini. Betapa banyaknya dara di 
dunia ini yang dipaksa oleh ayah mereka dalam urusan perjodohan! Bukan hanya Hwee Li ini, juga dia 
sendiri malah! Bukankah dia sudah memilih Tek Hoat sebagai calon jodohnya, akan tetapi juga kini gagal 
karena ayahnya yang tidak menyetujui pemuda pilihannya itu menjadi mantu? 


Betapa banyak gadis dari yang paling miskin sampai yang paling kaya, dari yang paling rendah sampai 
yang paling tinggi kedudukannya, harus tunduk kepada ayah mereka dalam urusan memilih jodoh! Dan 
betapa banyaknya hati yang hancur karena paksaan harus menikah dengan orang lain. Dalam hal 
perjodohan, meski pun berlainan sifatnya, dia merasa senasib dengan Hwee Li, maka timbullah rasa 
sayang di dalam hatinya terhadap murid adik angkatnya ini. 


“Hwee Li, sungguh engkau patut dikasihani! Aku merasa heran sekali mengapa ayahmu sampai hati 
memaksamu? Padahal, aku tahu bahwa ayahmu bukanlah orang biasa, melainkan seorang tokoh besar 
yang amat terkenal dan berilmu tinggi...“ 


“Akan tetapi dia jahat, Bibi. Jahat sekali dan aku sangat benci padanya! Aku pun ingin membunuhnya kalau 
bisa!” Hwee Li mengepal tinju dan matanya mengeluarkan sinar berkilat. 


Syanti Dewi mengerutkan alisnya. “Hwee Li,” katanya dengan suara kereng. “Engkau adalah murid adikku 
Candra Dewi, oleh karena itu engkau patut mendengarkan kata kataku pula. Engkau telah menyeleweng 
dari kebenaran! Mana boleh seorang anak membenci ayahnya sendiri, bahkan hendak membunuhnya?” 


“Dia bukan ayahku! Dia bukan ayah kandungku! Dia malah musuh besarku!” Hwee Li berseru dan 
sepasang mata itu menjadi merah. 


“Ehhh, bagaimana pula ini, Hwee Li?” Syanti Dewi bertanya dan tiba-tiba saja Hwee Li menangis tersedu- 
sedu. 


Syanti Dewi terkejut. Dia cepat memeluk dara itu dan Hwee Li menangis di atas dada puteri itu. Hwee Li 
adalah seorang dara yang berhati keras seperti baja. Penderitaan batin yang dideritanya selama ini, apa 
lagi ketika mendengar bahwa Hek-tiauw Lo-mo bukan ayahnya, dan betapa seluruh keluarganya, yaitu 
keluarga Kim, telah binasa, membuat batinnya tertekan oleh duka yang amat besar. Namun, di depan 
orang-orang yang dibencinya di lembah itu, dia menggunakan kekuatan batinnya, menggunakan kekerasan 
hatinya, untuk menahan tekanan batin itu. 


Kini, berhadapan dengan Syanti Dewi yang lemah lembut, yang bersikap begitu baik dan penuh perasaan 
kepadanya, apa lagi mengingat bahwa puteri ini adalah bibi gurunya, Hwee Li merasa seolah-olah 
menemukan tempat penumpahan segala derita batinnya dan setelah kini bendungan itu dibuka, 
menangislah dia, sewajarnya tangis yang amat memilukan hati sehingga Syanti Dewi yang lembut hati itu 
pun tidak dapat pula menahan air matanya dan dia mengusap-usap rambut kepala Hwee Li penuh rasa 
sayang dan iba. 


Dia membiarkan dara remaja itu menangis sepuasnya. Syanti Dewi sendiri bukanlah seorang wanita tua, 
sama sekali bukan. Usianya baru dua puluh dua tahun, akan tetapi pengalaman dan penderitaan hidup 
telah menggemblengnya sehingga kini menghadapi Hwee Li yang baru berusia tujuh belas tahun ini, dia 
merasa seolah-olah menjadi bibi atau ibu dara remaja ini. 
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Setelah tangisnya mereda dan hatinya terasa ringan sekali setelah dia menangis sepuasnya, Hwee Li lalu 
menceritakan apa yang didengarnya tentang Hek-tiauw Lo-mo yang ternyata bukan ayahnya, bukan apa- 
apanya itu, dan tentang keluarganya yang terbasmi karena dianggap sebagai keluarga pemberontak. 


Syanti Dewi mengangguk-angguk. “Aku telah mendengar tentang keluargamu itu. Aku mendengar bahwa 
ayah kandungmu yang sesungguhnya, Panglima Kim Bouw Sin itu, memang telah memberontak terhadap 
kerajaan. Betapa pun juga, sikapnya itu tentu ada alasannya, dan biar pun oleh kerajaan dia dianggap 
berdosa, namun sebagai manusia dia tidaklah sejahat seperti halnya Hek-tiauw Lo-mo yang terkenal 
sebagai seorang manusia iblis itu. Tadi aku sudah merasa heran bagaimana seorang dara seperti engkau, 
murid adik angkatku, juga dapat menjadi puteri iblis Hek-tiauw Lo-mo. Kiranya engkau bukan puterinya! 
Hwee Li, engkau memiliki kepandaian, engkau harus berusaha untuk meloloskan diri dari tempat 
berbahaya ini!” 


“Ahhh, tidak mudah, Bibi.” Hwee Li lalu menceritakan keadaan lembah itu dan betapa semua daya 
upayanya gagal. “Malah Liong Bian Cu sudah bersiap-siap, pernikahan akan diadakan beberapa pekan 
lagi. Aku khawatir, Bibi, apa lagi melihat Bibi ditawan pula. Aku harus dapat menolong Bibi dari tempat ini!” 


“Tak perlu engkau mengkhawatirkan diriku, Hwee Li. Pangeran Liong Bian Cu, sebagai cucu Raja Nepal, 
adalah musuh dari negaraku. Dia menawanku tentu dengan maksud menjadikan aku sebagai sandera 
untuk memukul negaraku. Tetapi engkau..., engkau menghadapi bahaya langsung yang sudah makin 
dekat saatnya, maka kau harus dapat lolos dari sini.” 


Demikianlah, dua orang wanita itu sekarang menjadi akrab sekali dan bercakap-cakap mencari jalan untuk 
dapat lolos dari tempat itu. Akan tetapi, mereka akhirnya maklum bahwa jalan untuk lolos sama sekali 
buntu. Agaknya, tanpa ada bantuan dari luar, tidak mungkin bagi mereka untuk meloloskan diri. Akan tetapi 
Hwee Li tidak putus harapan. Dia masih mempunyai harapan untuk lolos, yaitu pada saat pernikahan di 
mana dia percaya tentu banyak hadir tokoh kangouw yang lihai. Siapa tahu, di antara mereka itu terdapat 
orang-orang yang mau membantunya, dan dia percaya pula bahwa orang orang seperti suhu-nya dan 
subo-nya, seperti Suma Kian Bu si Siluman Kecil, Suma Kian Lee, dan orang-orang gagah lainnya tidak 
akan tinggal diam kalau mendengar bahwa dia dipaksa menikah dengan Pangeran Liong Bian Cu! 
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Kita tinggalkan dulu Syanti Dewi dan Hwee Li, dua orang wanita muda yang tertawan di dalam lembah dan 
sama sekali tidak berdaya untuk meloloskan diri itu, dan mari kita mengikuti perjalanan Jenderal Kao Liang 
bersama dua orang puteranya yaitu Kao Kok Tiong dan Kao Kok Han, yang bersama-sama dengan Ceng 
Ceng pergi menuju ke kota Pao-ting. Seperti yang diceritakan oleh Ceng Ceng kepada ayah mertuanya, 
dia sudah berjanji untuk saling bertemu di Pao-ting bersama suaminya setelah dia dan suaminya berpisah 
dan melakukan penyelidikan untuk mencari putera mereka secara berpencar. 


Mereka tiba di kota Pao-ting pada waktu senja. Menurut perjanjian antara suami isteri itu, pertemuan di 
antara mereka di kota ini akan dilakukan esok hari. Karena itu, Ceng Ceng kemudian mengajak ayah, 
mertua dan adik-adik iparnya untuk mencari rumah penginapan. 


Akan tetapi, tiba-tiba seorang anak kecil, anak laki-laki yang usianya kurang lebih dua belas tahun, seorang 
anak yang berpakaian pengemis, menghampiri mereka yang sedang berjalan perlahan di atas jalan raya itu 
dan berbisik kepada Ceng Ceng. Ceng Ceng dan rombongannya mengira bahwa anak itu tentu hendak 
mengemis, akan tetapi betapa kaget hati Ceng Ceng ketika mendengar anak itu berbisik, “Apakah Toanio 
mengenal Topeng Setan?” 


Tentu saja Ceng Ceng kaget karena Topeng Setan adalah nama julukan suaminya dulu ketika suaminya 
belum menikah dengan dia dan suka menggunakan topeng buruk menutupi wajahnya yang tampan. “Anak 
baik, kau membawa berita apa dari Topeng Setan?” tanyanya, berbisik dan membungkuk. (baca Kisah 
Sepasang Rajawali) 


“Saya disuruh menyerahkan surat ini,” jawab anak itu, mengeluarkan sesampul surat dari saku bajunya 
yang butut. 


“Ah, terima kasih!” Ceng Ceng berseru, menerima surat itu dan mengeluarkan beberapa potong uang kecil. 
“Ini hadiah untukmu.” 


“Tidak, Toanio. Saya sudah menerima hadiah cukup dari pengirim surat ini.” 
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Setelah berkata demikian, bocah itu lari meninggalkan Ceng Ceng dan rombongannya. Ceng Ceng lalu 
menoleh kepada ayah mertuanya dan berkata, “Ayah, lihatlah, seorang anak jembel pun mempunyai 
kejujuran.” 


Jenderal Kao Liang mengangguk dan menghela napas panjang. “Justeru kejujuran biasanya ditemukan 
pada orang-orang bodoh dan miskin, sebaliknya orang-orang yang mengaku dirinya terpelajar dan pandai, 
agaknya tidak mengenal lagi kejujuran yang mereka anggap semacam kebodohan.” 


Ceng Ceng membuka sampul surat dari suaminya itu dan melihat tulisan suaminya di atas kertas, tulisan 
yang amat dikenalnya. 


‘Isteriku, harap ajak ayah dan adik-adik ke kuil kosong di sudut barat kota. 


Ceng Ceng memperlihatkan surat itu kepada ayah mertuanya. Hati bekas jenderal ini girang bukan main 
dan diam-diam dia kagum kepada putera sulungnya itu yang ternyata telah dapat mengetahui bahwa dia 
dan dua orang puteranya datang bersama menantunya. Dia membenarkan sikap putera sulungnya yang 
berhati-hati dan tidak menghendaki pertemuan di tempat terbuka. 


“Mari kita pergi ke sana,” katanya kepada Ceng Ceng dan mereka berempat lalu menuju ke barat. Malam 
telah tiba dan mereka menghampiri kuil yang tua, kosong dan gelap itu. 


“Ayah...” Kao Kok Cu menyambut kedatangan ayahnya dengan memberi hormat sambil berlutut di atas 
lantai ruangan kuil itu. Ruangan itu luas dan sebagian dindingnya sudah runtuh, atapnya juga sebagian 
banyak terbuka. Di atas meja butut terdapat dua batang lilin yang dinyalakan oleh pendekar itu dan 
lantainya dibersihkan. 


Bekas jenderal itu mengangkat bangun putera sulungnya dan memandang dengan penuh perhatian dan 
penuh selidik. Kao Kok Cu berusia kurang lebih tiga puluh tahun, berpakaian sederhana. Tubuhnya tinggi 
dan padat, dan kelihatan agak kurus. Wajahnya yang tampan itu kelihatan agak muram. Lengan kirinya 
yang buntung tertutup lengan baju yang tergantung lepas. Inilah dia Naga Sakti dari Gurun Pasir, pendekar 
sakti yang berilmu tinggi, akan tetapi yang kini bersama isterinya merana dan berduka, mencari putera 
mereka yang hilang. 


“Saya melihat Ceng Ceng muncul bersama Ayah dan adik-adik, maka saya menyuruh anak pengemis 
mengirim surat,” katanya setelah bangkit berdiri, memandang ayahnya yang kelihatan demikian muram dan 
berduka, bahkan sepasang mata kakek itu basah. Melihat ini, Kao Kok Cu bertanya khawatir, “Ada apakah 
Ayah? Apa yang terjadi?” 


“Twako...” Dua orang adiknya berseru dan kini dua orang muda itu menangis sambil merangkul kakak 
mereka. 


“Ehh, ehhh, Adik Tiong dan Han! Ada apakah?” Kok Cu bertanya, semakin kaget dan khawatir. “Mari kita 
duduk di lantai dan bicara!” 


Mereka berlima duduk di atas lantai membentuk lingkaran dan berceritalah Jenderal Kao Liang tentang 
semua peristiwa yang terjadi, tentang malapetaka yang menimpa keluarganya. Semua dia ceritakan 
dengan jelas, melewati hal-hal yang dianggapnya kurang penting. Sebagai penutup, dia menghela napas 
panjang dan berkata, suaranya gemetar, “Kami bertiga masih bingung dan tertekan oleh peristiwa hebat itu 
dan engkau dapat membayangkan betapa gelisah hatiku. Akan tetapi, kemudian kami bertemu dengan 
isterimu dan mendengar bahwa cucuku juga hilang! Aihhh, Kok Cu, apa yang dapat kita lakukan 
sekarang?” Ayah itu mengusap ke arah bawah matanya untuk menghapus dua tetes air matanya. 


Si Naga Sakti dari Gurun Pasir tidak menjawab, tangan kanannya dikepal, sepasang matanya mencorong 
seperti mengeluarkan api, seperti mata naga ketika tertimpa sinar dua batang lilin yang lemah. Mendengar 
betapa ibunya, iparnya, bibinya, keponakan keponakannya diculik orang, betapa keluarga ayahnya, 
tertimpa malapetaka yang hebat itu, dia menjadi marah bukan main. Anaknya sendiri lenyap dan kini 
ibunya dan semua keluarganya diculik orang. 


Melihat keadaan pendekar itu, ayahnya dan dua orang adiknya memandang dengan kaget dan gentar juga. 
Memang hebat sekali melihat sepasang mata yang mencorong itu. Menakutkan! Mereka hanya menanti 
ketika melihat Kok Cu diam saja, wajahnya seperti topeng, keras dan kaku, hanya matanya yang 
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mencorong itulah yang hidup, bergerak seperti mata naga mencari mustikanya. Melihat ini, mengertilah 
Ceng Ceng bahwa suaminya menderita himpitan batin yang hebat dan betapa suaminya sedang 
mengerahkan sinkang untuk menghadapi penderitaan itu. Tahulah dia betapa suaminya marah dan andai 
kata orang-orang yang menyebabkan malapetaka itu berada di situ, berapa pun banyaknya, betapa pun 
kuatnya, tentu akan mengalami saat kiamat di tangan suaminya! 


“Suamiku, kemarahan adalah sia-sia, hanya melemahkan batin dan mengeruhkan plkiran,” katanya dengan 
suara halus, tangannya meraba lengan suaminya. Kata-kata itu adalah kata-kata suaminya sendiri yang 
sekarang dia pergunakan untuk membantu suaminya sadar akan keadaan dirinya. 


Perlahan-lahan wajah yang kaku itu bergerak dan hidup kembali. Kok Cu menghela napas panjang dan 
matanya, biar pun masih mencorong, namun tidak liar seperti tadi ketika dia menoleh dan memandang 
isterinya. Dia tidak menjawab, akan tetapi jari-jari tangannya memegang tangan isterinya, tergetar dan 
Ceng Ceng dapat menerima rasa syukur dan terima kasih yang terpancar melalui getaran jari-jari tangan 
dan pandang mata suaminya itu. Dia merasa terharu dan dua titik air mata membasahi kedua matanya. Dia 
menunduk dan dua titik air mata itu menetes turun. 


“Ayah, tidak mungkin semua peristiwa ini terjadi secara kebetulan saja. Ayah dipecat tanpa kesalahan, 
kemudian perjalanan Ayah ke kampung diganggu, keluarga kita diculik dan harta yang dikumpulkan secara 
jujur, hasil pengabdian Ayah selama puluhan tahun dicuri, dan bukan itu saja, juga cucu Ayah diculik orang. 
Aku dan Ceng Ceng sudah melakukan penyelidikan, mencari-cari Cin Liong, dan kami sependapat bahwa 
Cin Liong bukan pergi dan tersesat begitu saja, melainkan tentu ada yang membawanya pergi. Semua ini 
kurasa ada hubungannya, saling kait-mengait. Bukankah menurut cerita Ayah tadi, di antara para 
penghadang yang kemudian saling bertempur sendiri, di antara mayat mereka terdapat pengawal- 
pengawal istana?” 


Bekas jenderal itu mengangguk. “Aku sendiri memang sudah menduga demikian, Kok Cu. Akan tetapi, 
sungguh aneh sekali kalau begitu. Apa perlunya kaisar melakukan semua kekejian itu terhadap kita? Dan 
siapa yang melaksanakannya? Tadinya kami mengira keluarga Suma, akan tetapi ternyata bukan.” 


“Memang bukan. Aku sudah berjumpa dengan kedua orang Paman Suma, dan mereka itu sama sekali 
tidak tahu, bahkan mereka berjanji akan membantu kita untuk menyelidiki,” kata Ceng Ceng yang percaya 
sepenuhnya kepada dua orang pamannya dari Pulau Es itu. 


“Aku sendiri tidak akan percaya kalau keluarga Pulau Es mencampuri urusan yang keji ini, akan tetapi kita 
tidak bisa mengandalkan orang lain. Kita harus menyelidiki sendiri. Karena awal peristiwa ini dimulai 
dengan pemecatan Ayah di kota raja, maka kurasa semua rahasia ini bisa didapatkan di kota raja. Aku 
bersama isteriku akan melakukan penyelidikan ke kota raja, Ayah. Sekali kita mengetahui rahasianya, 
kiranya tidak akan sukar mencari di mana mereka itu menyembunyikan keluarga kita dan anakku." 


“Akan tetapi... ahhh, bagaimana kalau sampai terlambat? Kalau sampai anakku Cin Liong...?” Ceng Ceng 
tak dapat melanjutkan kata-katanya dan mukanya menjadi pucat. 


“Tidak mungkin!” Tiba-tiba Kok Cu berseru nyaring sekali, mengejutkan Jenderal Kao dan dua orang 
puteranya. “Kalau terjadi apa-apa dengan anakku dan keluarga kita, mereka semua, siapa pun adanya 
mereka itu, bahkan kaisar sendiri sekali pun, tidak akan dapat terlepas dari tanganku!” Hebat bukan main 
ancaman ini dan hati Jenderal Kao Liang yang semenjak nenek moyangnya amat setia kepada kaisar, 
seperti tertusuk. Akan tetapi ayah yang bijaksana ini tidak berkata sesuatu, karena maklum bahwa dalam 
keadaan seperti itu, dilanda oleh kegelisahan dan kemarahan, tidak baik kalau menentang putera 
sulungnya. 


“Baiklah, Kok Cu. Engkau pergilah bersama isterimu menyelidiki ke kota raja. Engkau tentu mengerti 
bahwa tidak mungkin bagi ayahmu untuk kembali ke sana, setelah ayahmu dipecat. Kami bertiga akan 
melakukan penyelidikan dengan cermat sekali lagi di tempat peristiwa kehilangan itu terjadi. Siapa tahu 
kami akan bisa menemukan jejak.” 


Malam itu mereka tidak tidur, tidak meninggalkan ruangan itu, melainkan bercakap cakap saling 
menceritakan perjalanan mereka lebih jauh. Pertemuan yang sangat mengharukan dari keluarga seorang 
jenderal yang pernah menjadi panglima besar, yang kini mengadakan pertemuan di kuil kosong, sunyi dan 
kotor. Biar pun keadaannya demikian, agaknya pertemuan itu tentu akan berlangsung penuh kegembiraan 
kalau saja tidak terjadi peristiwa-peristiwa hebat yang menimpa keluarga mereka. Tetapi kini, pertemuan itu 
menjadi pertemuan yang amat mengharukan dan menyedihkan. 
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Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali, Kok Cu dan Ceng Ceng sudah berlutut di depan kaki Jenderal 
Kao Liang dan bermohon diri untuk melanjutkan perjalanan mereka ke kota raja di mana mereka akan 
menyelidiki rahasia malapetaka yang menimpa keluarga mereka. Jenderal Kao Liang mengelus kepala 
mereka seperti memberi berkah, kemudian Kok Cu merangkul kedua orang adiknya. Pergilah suami isteri 
pendekar ini meninggalkan kuil tua dalam cuaca yang masih gelap. 


Jenderal Kao Liang sendiri bersama putera-puteranya lalu meninggalkan kota Pao-ting, menuju ke daerah 
lembah Huang-ho di mana keluarga mereka lenyap dan mereka pun hendak melakukan penyelidikan yang 
lebih cermat setelah kini mereka tahu bahwa bukan keluarga Suma yang melakukan semua kejahatan 
terhadap keluarga mereka itu. 


Pada suatu siang, tibalah mereka di tempat itu, di mana dahulu mereka meninggalkan keluarga mereka 
yang kemudian lenyap. Mereka berhenti di celah tebing di mana rombongan mereka diserang dan banyak 
yang mati keracunan oleh balok-balok yang menghadang jalan. Mereka termenung berdiri di situ. Peristiwa 
yang telah lalu itu seperti baru terjadi dan masih terbayang di mata mereka. 


Tiba-tiba mereka dikejutkan oleh suara derap kaki kuda. Mereka cepat menoleh dan dari belakang mereka 
datang sepasukan orang berkuda yang jumlahnya ada dua puluh orang lebih. 


“Hati-hati, dan jangan sembarangan turun tangan,” bisik Jenderal Kao Liang kepada dua orang puteranya. 


Mereka berdiri di tepi jalan dan memandang pasukan yang datang semakin dekat itu. Mereka mengira 
bahwa rombongan yang ternyata bukan pasukan kerajaan, melainkan pasukan yang memakai pakaian 
aneh, bukan seperti tentara namun memakai seragam berwarna biru gelap, akan lewat. Akan tetapi, 
ternyata mereka itu menghentikan kuda mereka ketika tiba di situ dan kini mereka melihat sulaman gambar 
naga di dada baju orang-orang itu! Seorang di antara mereka, yang tinggi kurus, melompat turun dari atas 
kudanya dan berdiri di depan Jenderal Kao Liang sambil tersenyum lebar. 


Ayah dan anak ini sangat terkejut ketika mengenal orang ini. Inilah orang yang berjuluk Hoa-gu-ji (Kerbau 
Belang), seorang tokoh dari Kui-liong-pang dan tahulah mereka kini bahwa mereka berhadapan dengan 
orang-orang Kui-liong-pang, salah satu di antara gerombolan-gerombolan yang memperebutkan harta 
benda mereka! Jenderal Kao Liang maklum bahwa orang ini lihai, akan tetapi dia bersikap tenang, walau 
pun dia dan dua orang puteranya sudah siap untuk menghadapi perkelahian. 


Akan tetapi, setelah tertawa, Hoa-gu-ji sama sekali tidak menyerang atau memberi isyarat untuk 
menyerang. Sebaliknya malah, dia memberi hormat dan menjura kepada Jenderal Kao Liang sambil 
berkata, “Kao-goanswe, maafkan kalau kami mengganggu. Kami sengaja menemui Kao-goanswe untuk 
menyerahkan bungkusan ini, harap kau suka menerima dan memeriksa isinya.” 


Hoa-gu-ji mengeluarkan sebuah bungkusan kecil berwarna kuning. Walau pun meragu, Jenderal Kao Liang 
menerimanya juga. 


“Siapa yang menyuruhmu?' tanyanya. 
“Bukalah, dan engkau akan mengetahuinya sendiri, Kao-goanswe,” jawab Hoa-guj-ji. 


Jenderal Kao Liang membuka bungkusan itu, dengan hati-hati karena dia tentu saja tidak percaya kepada 
orang seperti tokoh Kui-liong-pang ini. Akan tetapi, begitu isi bungkusan itu nampak, Kok Tiong yang 
bersama Kok Han ikut pula memperhatikan, berseru kaget. 


“Ini tusuk konde isteriku!” teriaknya. 


Jenderal Kao Liang mengangguk dan memeriksa sebuah cincin bermata biru, cincin milik isterinya! 
Ternyata orang telah mengirim dua buah benda itu yang cukup menjadi bukti bahwa keluarga Kao berada 
di tangan mereka! 


“Keparat, kau apakan mereka? Di mana mereka?” Kok Tiong sudah mencabut pedang diikuti oleh Kok 
Han, akan tetapi Jenderal Kao Liang cepat mencegah mereka dan menyuruh mereka mundur dan 
menyimpan pedang mereka kembali. Sementara itu, Hoa-gu-ji yang akan diserang itu hanya memandang 
sambil tersenyum lebar saja. 
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Jenderal Kao Liang membuka sampul surat yang berada di dalam bungkusan bersama dua buah benda 
perhiasan wanita itu. 


Jenderal Kao Liang, 
Kalau engkau ingin bertemu dengan keluargamu, ikutlah bersama utusan kami dan taati semua 
perintahnya. 


Surat itu tanpa tanda tangan, tetapi maksudnya sudah cukup dan jelas bagi Jenderal Kao Liang. Dengan 
adanya tusuk konde menantunya dan cincin isterinya, jelas bahwa keluarganya berada dalam 
cengkeraman pengirim surat ini dan kalau dia menghendaki dapat bertemu kembali dengan mereka, 
bahkan demi keselamatan mereka, dia dan dua orang puteranya harus menyerah! 


“Baiklah, kami akan ikut bersama kalian,” kata Jenderal Kao, lalu kepada Kok Han dia berkata, “Kao Han, 
engkau susul twako-mu ke kota raja.” 


“Baik, Ayah,” kata Kok Han yang tadi juga sudah ikut membaca surat itu. Dia menjura kepada ayahnya, 
memeluk kakaknya, lalu berlari pergi dengan cepat. 


Hoa-gu-ji tidak mencegahnya karena menurut perintah, dia hanya disuruh menangkap Jenderal Kao Liang 
saja. Dia lalu melucuti pedang Jenderal Kao dan Kok Tiong, kemudian mereka berdua dibelenggu dan 
disuruh naik ke atas punggung kuda, kemudian keduanya dibawa pergi dengan mata ditutup kain hitam. 


Ayah dan anak ini tak pernah melepaskan perhatian dalam perjalanan itu. Akan tetapi, mereka tahu bahwa 
tidak mungkin mereka dapat melalui bukit-bukit dan hutan-hutan yang dapat mereka ketahui dari jalan yang 
naik turun dan dari hawa dan suara angin di antara banyak pohon, suara burung dan binatang hutan. 
Malam itu mata mereka dibuka ketika rombongan berhenti di dalam sebuah hutan yang gelap, dan mereka 
diberi makan yang cukup baik, diperlakukan dengan sikap yang hormat biar pun Hoa-gu-ji dan seluruh 
anggota rombongan tidak pernah bicara. 


Pada keesokan harinya, perjalanan dilanjutkan dan kembali mata mereka ditutup. Ketika hari telah panas, 
mereka berhenti, ayah dan anak ini lalu diturunkan dari punggung kuda, dibawa masuk ke dalam rumah 
yang luas dan ke dalam ruangan. Mata mereka dibuka dan mereka memandang silau. 


Ruangan itu luas dan di situ terdapat banyak pintu. Di tengah ruangan terdapat meja besar dan di belakang 
meja duduk beberapa orang. Ketika Jenderal Kao Liang mengenal Hek-tiauw Lo-mo yang duduk pula di 
dalam ruangan itu, dia terkejut, akan tetapi dia diam saja, pura-pura tidak mengenalnya. Dengan adanya 
Hek-tiauw Lo-mo di situ, tahulah dia bahwa dia terjatuh ke tangan gerombolan orang dari dunia hitam, 
orang-orang yang berniat memberontak terhadap kerajaan, karena Hek-tiauw Lo-mo dahulu juga bersekutu 
dengan pemberontak. 


Diam-diam dia memperhatikan, demikian pula puteranya. Di antara semua orang yang berada di kursi-kursi 
belakang meja itu, yang paling menarik perhatiannya adalah seorang laki-laki muda yang kelihatan 
berwibawa, berkulit kehitaman dengan hidung melengkung dan mata cekung, gagah dan tampan namun 
juga aneh dan asing, rambutnya coklat dan pakaiannya indah dan mewah. Dia duduk di tengah-tengah dan 
di sebelah kanannya duduk seorang kakek berusia kurang lebih enam puluh tahun bertubuh seperti 
raksasa, kepalanya botak dan bermantel merah. Pemuda yang usianya kurang lebih tiga puluh tahun dan 
kakek botak itulah yang agaknya menjadi orang-orang terpenting di situ, maka Jenderal Kao Liang 
menujukan pandang matanya kepada mereka. 


Dugaannya benar. Pemuda itu lalu bangkit berdiri dan menyambutnya dengan mata bersinar dan mulut 
tersenyum lebar. “Ah, sungguh merupakan kebahagiaan besar dapat bertemu muka dengan Jenderal Kao 
Liang yang namanya pernah menggetarkan dunia! Haaii, Hoa-gu-ji, hayo cepat buka belenggu mereka!” 


Hoa-gu-ji memberi hormat dan dibantu oleh beberapa orang, dia membuka belenggu tangan Jenderal Kao 
Liang dan puteranya. Mereka lalu mundur kembali dan kini pemuda berkulit kehitaman itu berkata lagi, 
“Jenderal Kao Liang, silakan kau duduk bersama puteramu dan menikmati hidangan kami sebagai 
penyambutan!” 


Jenderal Kao Liang melangkah maju mendekati meja, menjura sebagai balasan penghormatan lalu 
berkata, “Kita tidak perlu berpura-pura lagi. Aku dan puteraku bukanlah tamu undangan, melainkan 
tawanan. Oleh karena itu, harap segera memberi penjelasan. Apakah sebabnya engkau menawan 
keluarga kami dan siapakah engkau?” 
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“Ha-ha-ha, sungguh hebat dan tegas!” Tiba-tlba kakek botak itu berkata dan matanya memandang penuh 
kagum. “Memang tepat menjadi seorang jenderal yang pandai!” 


“Suhu, tidak percuma dia pernah menjadi panglima besar,” kata pula orang muda itu, lalu dia berkata lagi 
kepada Jenderal Kao Liang. “Memang engkau benar, Jenderal Kao. Kita tidak perlu berpura-pura lagi. 
Memang, kami yang telah menawan keluargamu. Akan tetapi kami tidak berniat buruk, melainkan hendak 
mengajak engkau untuk bekerja sama dengan kami.” 


Jantung Kao Liang berdebar tegang. Jadi, keluarganya masih hidup? Semua selamat? Akan tetapi, 
mendengar betapa orang muda asing ini mengajak dia bekerja sama, dia merasa curiga sekali. Kerja sama 
dalam hal apa? Betapa pun juga, Kao Liang adalah bekas panglima besar dan dia sudah sering kali 
menghadapi urusan-urusan besar, sungguh pun belum pernah dia menghadapi ancaman hebat bagi 
seluruh keluarganya seperti sekarang ini yang membuat hatinya tegang luar biasa. Sebelum melanjutkan 
percakapan, dia harus melihat buktinya lebih dulu, bukti bahwa keluarganya dalam keadaan selamat 
semua. 


Dengan sikap tenang dan air muka sama sekali tidak berubah, bekas jenderal itu lalu berkata dengan sikap 
hormat pula, “Soal kerja sama dan yang lain-lain baru bisa dibicarakan dengan hati terbuka kalau kami 
sudah diperbolehkan melihat dengan mata kepala sendiri bahwa keluarga kami berada di sini dalam 
keadaan selamat. Sebelum itu, engkau tentu mengerti bahwa kami tidak mungkin dapat melakukan 
percakapan dengan hati terbuka.” 


Kembali Liong Bian Cu tertawa. “Benar sekali kata-katanya itu, bukan, Suhu?” 
Ban Hwa Sengjin mengangguk. “Dia memang laki-laki sejati!” 


“Suhu, harap suka membawa mereka melihat-lihat keluarga mereka. Akan tetapi hanya melihat saja karena 
belum sampai saatnya mereka diperkenankan bicara dan bertemu dengan keluarga mereka.” 


Ban Hwa Sengjin kembali mengangguk, lalu bangkit berdiri dan ditemani oleh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek- 
hwa Lo-kwi, dia lalu menghampiri Jenderal Kao Liang dan puteranya. 


“Goanswe dan Sicu, mari silakan ikut bersama kami.” 


Dengan jantung berdebar tegang Kao Liang dan Kok Tiong mengikuti tiga orang kakek itu. Ban Hwa 
Sengjin berjalan di depan, diiringkan oleh Kao Liang dan Kok Tiong sedangkan dua orang kakek iblis itu 
mengikuti dari belakang. Mereka melalui lorong berlika-liku di dalam gedung besar itu dan akhirnya Ban 
Hwa Sengjin berhenti dan memberi isyarat kepada dua orang itu untuk berhenti. Mereka tiba di sebuah 
ruangan kecil dan tidak jauh di depan terdapat sebuah pintu yang lebar dan di depan pintu ini berdiri enam 
orang penjaga yang memegang senjata. Melihat kedatangan Ban Hwa Sengjin, mereka lalu cepat memberi 
hormat. 


“Buka daun pintu kayu itu lebar-lebar agar kami dapat melihat mereka yang berada di dalam!” kata Ban 
Hwa Sengjin kepada kepala penjaga. 


Perintah ini cepat ditaati, rantai pintu itu dibuka dan pintu itu didorong ke samping. Ternyata di balik pintu 
kayu itu terdapat pula ruji-ruji besi seperti kerangkeng dan di belakang ruji-ruji ini terdapat sebuah kamar 
yang besar sekali, dengan beberapa buah pembaringan, meja dan kursi-kursi. Dan di dalam kamar besar 
yang ditutup ruji dan dijaga ketat itu terdapat beberapa orang wanita dan anak-anak, ada yang sedang 
berbaring, ada yang duduk membaca, ada pula yang menyulam, ada yang sedang bercakap-cakap. 


Melihat mereka itu, Kao Liang dan Kao Tiong memandang dengan mata terbelalak. Mereka itulah keluarga 
yang hilang! Dan tidak ada seorang pun yang kurang. Masih lengkap dan kelihatannya memang sehat, 
sungguh pun di antara mereka ada yang kelihatan pucat dan kurus. Dan biar pun tidak ada yang kelihatan 
gembira, namun harus diakui bahwa mereka itu selamat dan agaknya kamar besar itu cukup baik, mereka 
cukup terjamin. 


“Ayah...!” Tiba-tiba seorang anak laki-laki berseru dan menuding ke arah Kok Tiong. 


Semua orang dalam kamar itu menengok dan terjadilah pemandangan yang amat memilukan. Para wanita 
itu sejenak memandang dengan mata terbelalak ke arah Kao Liang dan Kao Tiong, seolah-olah tidak 
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percaya, kemudian terdengarlah seruan-seruan mereka memanggil dan tangis mereka riuh-rendah. 
Mereka semua lari ke ruji-ruji besi, seperti tawanan-tawanan yang melihat keluarga datang berkunjung. 


Ban Hwa Sengjin mengembangkan kedua lengannya ketika melihat Kao Liang dan Kok Tiong bergerak 
hendak maju, sambil berkata, “Cukup sudah untuk membuktikan bahwa keluargamu dalam keadaan 
selamat, Kao-goanswe.” Lalu dia memerintahkan kepada para penjaga, “Tutup kembali pintunya!” 


Kao Liang dan Kok Tiong berdiri tegak dengan muka pucat dan mata terbelalak, melihat betapa wajah- 
wajah orang yang mereka cinta itu lenyap kembali di pintu kayu dan tangis mereka masih terdengar lapat- 
lapat. Seperti ditusuk-tusuk rasa jantung Kok Tiong mendengar putera sulungnya yang baru berusia empat 
tahun itu memanggil manggilnya dari balik daun pintu. Ingin dia memberontak dan memecahkan daun pintu 
itu, akan tetapi dia maklum bahwa itu bukanlah cara yang baik dan selamat, maka dia menekan 
perasaannya dan ketika tangan ayahnya menjamah lengannya, dia memutar tubuh dan bersama ayahnya 
mengikuti kakek botak kembali ke ruangan tadi di mana pemuda berkulit kehitaman itu masih menanti 
mereka sambil tersenyum-senyum. 


Begitu tiba di ruangan itu, Kao Liang lalu menghadapi pemuda asing itu dan berkata dengan suara tegas, 
“Orang muda, apakah artinya semua ini? Lekas katakan, siapakah engkau dan kerja sama yang 
bagaimana yang kau minta dariku?” 


“Kao-goanswe, dan Kao-sicu, duduklah kalian agar kita dapat bicara dengan baik,” kata Liong Bian Cu 
sambil memberi isyarat kepada pelayan. 


Segera pelayan datang membawa cawan dan meletakkan cawan dan mangkok di depan ayah dan anak 
itu, kemudian hidangan dikeluarkan, hidangan yang masih panas. Liong Bian Cu lalu menuangkan sendiri 
arak ke dalam dua cawan di depan ayah dan anak itu, mempersilakan mereka untuk minum. 


“Maaf, orang muda. Sebelum kami mengenal siapa engkau dan mengetahui apa maksudmu menawan 
keluarga kami, bagaimana kita dapat minum dan makan seperti antara sahabat?” Kao Liang berkata lagi 
dan tidak menyentuh cawan arak itu. Juga Kok Tiong duduk tegak dengan mata menatap wajah pemuda 
berkulit kehitaman itu dengan sinar mata tajam penuh selidik. 


Liong Bian Cu tersenyum melihat penolakan ayah dan anak itu. Dia minum araknya dari cawan, lalu 
meletakkan cawan itu di atas meja dan berkatalah dia sambil menatap tajam wajah bekas jenderal itu, 
“Kao-goanswe, saya bernama Liong Bian Cu dan biar pun engkau belum pernah bertemu dengan saya dan 
belum mengenal saya, akan tetapi saya kira engkau tentu sudah mengenal baik mendiang ayah saya.” 


Kao Liang mengerutkan alisnya. “She Liong...?” dia berkata lirih dan mengingat-ingat karena setahunya, 
yang she Liong adalah pangeran-pangeran dari Kerajaan Ceng! 


“Benar, Goanswe, mendiang ayah saya adalah Pangeran Liong Khi Ong!” 


“Ahhh...” Bukan main kagetnya Kao Liang mendengar ini, juga Kok Tiong terkejut dan timbul kekhawatiran 
besar di dalam hatinya. Mendiang Liong Khi Ong adalah seorang pemberontak besar dan ayahnya adalah 
bekas panglima yang telah membasmi kaum pemberontak. Kenyataan ini saja sudah amat jelas berbicara 
mengapa keluarga Kao diculik dan ditawan! 


“Antara mendiang Pangeran Liong Khi Ong dan saya memang terdapat pertentangan,” akhirnya Kao Liang 
berkata dengan suara berat, “Akan tetapi itu bukan merupakan permusuhan pribadi, melainkan dalam 
kedudukan saya sebagai panglima perang abdi negara. Maka saya tidak melihat dasar-dasar yang kuat 
mengapa Kongcu mengambil tindakan terhadap keluarga saya yang tidak tahu-menahu tentang 
pertentangan antara mendiang ayahmu dan saya itu.” 


Liong Bian Cu tersenyum lebar. “Tenanglah, Goanswe. Sudah kukatakan tadi bahwa kami menawan 
keluargamu sama sekali bukan dengan niat yang buruk! Dan saya sama sekali tidak menaruh dendam 
pribadi kepadamu. Saya bukanlah seperti orang biasa yang mabuk oleh dendam dan sakit hati pribadi. 
Saya adalah seorang pangeran, cucu dari raja besar di Nepal.” 


Kao Liang rnengangguk-angguk dan mendengar bahwa putera Pangeran Liong Khi Ong ini juga 
merupakan cucu Raja Nepal, tahulah dia dan teringatlah dia bahwa Pangeran Liong Khi Ong memang 
mempunyai seorang selir, yaitu puteri Raja Nepal. Jadi pemuda inikah keturunannya dari puteri Nepal itu? 
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Dia lalu memandang kepada kakek botak dan kedua kakek lain yaitu Hek-tiauw Lo-mo yang seperti 
raksasa menyeramkan, dan kakek muka tengkorak yang tidak kalah mengerikan itu. 


“Dan saya memperkenalkan Locianpwe ini adalah guru saya, juga beliau adalah koksu dari Nepal, berjuluk 
Ban Hwa Sengjin,” Liong Bian Cu berkata dan kakek botak itu bangkit berdiri. 


Kao Liang makin kaget dan cepat dia bangkit berdiri memberi hormat yang dibalas oleh kakek botak itu. 
Kiranya Pangeran Nepal ini berada di situ bersama Koksu Nepal! Tentu ada apa-apa di balik ini semua, 
ada sesuatu yang amat penting! Akan tetapi dia menekan keheranannya dan tetap bersikap tenang. 


“Mereka berdua ini adalah dua di antara pembantu-pembantu kami, Goanswe. Beliau ini adalah Locianpwe 
Hek-hwa Lo-kwi, dan Locianpwe ini adalah Hek-tiauw Lo-mo.” 


“Ha-ha-ha, Jenderal Kao Liang sudah mengenalku!” berkata Hek-tiauw Lo-mo sambil tertawa dan minum 
araknya. 


“Kiranya Kongcu adalah pangeran dari Nepal dan lengkap dengan para pembantu yang amat lihai. Akan 
tetapi apa hubungannya itu dengan keluarga saya? Kerja sama apa yang dapat saya lakukan untuk 
Kongcu?” 


“Kami tahu bahwa Goanswe adalah seorang ahli dalam ilmu perang. Mungkin untuk seluruh Tiongkok pada 
waktu ini, Goanswe adalah orang yang paling pandai! Kami amat membutuhkan bantuanmu, Kao- 
goanswe. Kami ingin agar engkau suka memimpin orang-orang kami, menjadikan tempat ini, lembah ini 
sebagai benteng yang amat kuat. Terus terang saja, kami berniat untuk menentang kaisar, dan kami sudah 
menerima janji bantuan dari Gubernur Ho-nan dan banyak pula pembesar lain, baik sipil mau pun militer.” 


Berubah wajah bekas jenderal itu. Keluarga Kao sejak turun-temurun adalah pahlawan pahlawan yang 
setia! Dan sekarang, Pangeran Nepal ini mengajak dia bersekutu untuk memberontak terhadap kerajaan! 
Hampir saja tangan Kao Liang menghantam meja di depannya saking marahnya, matanya mendelik dan 
kumisnya seolah-olah berdiri. Dia tidak mampu bicara saking marahnya. 


“Engkau berjanji akan membantu kami, Kao-goanswe, dan kami pun akan berjanji untuk menjamin 
keselamatan jiwa raga keluargamu. Bukankah itu sudah adil sekali?” Liong Bian Cu kembali berkata 
dengan suaranya yang tenang dan halus. 


“Tidak...! Tidak sudi aku...!” Tiba-tiba Jenderal Kao berteriak dan cepat bangkit berdiri, mengepal tinjunya, 
mukanya merah dan matanya mendelik. 


“Ayah...” Kok Tiong berkata lirih, suaranya penuh kegelisahan. “Ayah, harap Ayah sudi menyelamatkan 
dua orang cucumu!” Muka orang muda ini pucat sekali karena dia maklum bahwa nyawa seluruh keluarga 
yang dikurung di sana tadi berada di telapak tangan ayahnya! 


“Tidak...! Seribu kali lebih baik kita mati semua!” kembali Kao Liang berseru keras dan pada saat itu 
terdengar jerit tertahan dari balik sebuah pintu. 


“Gihu (Ayah Angkat)...” Dan muncullah Syanti Dewi bersama Hwee Li dari balik pintu itu. Syanti Dewi lari 
menghampiri Kao Liang. Bekas jenderal ini terkejut, menoleh dan segera memeluk Syanti Dewi yang sudah 
merangkulnya dan menangis di atas dadanya yang bidang. 


“Kau...? Dewi...? Kau... juga di sini?” bekas jenderal itu berkata heran dan juga bingung, penuh 
kekhawatiran. 


“Gihu, saya menjadi... tawanan perang di sini. Baru hari ini saya mendengar bahwa keluarga Gihu semua 
juga menjadi tawanan di sini... harap Gihu tidak menggunakan kekerasan dan bersikap bijaksana untuk 
menyelamatkan keluarga Gihu...!” 


“Syanti Dewi, biar pun kami memberi kebebasan kepadamu, akan tetapi perbuatanmu ini lancang sekali 
dan tidak tahu tata susila. Harap kau suka meninggalkan ruangan ini,” kata Liong Bian Cu dengan sikap 
halus. 


Syanti Dewi segera melepaskan pelukan ayah angkatnya dan mundur dengan kedua pipi kemerahan. 
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“Semua ini tentu gara-gara Hwee Li!” Hek-tiauw Lo-mo membentak, lalu berkata kepada dara itu dengan 
nyaring, “Hwee Li, hayo kau ajak Sang Puteri pergi dari ruangan ini!” 


Dara cantik jelita yang barusan datang bersama Puteri Bhutan itu berdiri tegak, bertolak pinggang 
menghadapi Hek-tiauw Lo-mo kemudian berkata, “Memang benar aku yang mengajaknya ke sini! Habis, 
kau mau apa?” Sikapnya menantang sekali, mengherankan Kao Liang dan puteranya. Alangkah beraninya 
sikap dara cantik jelita ini, dan anehnya, Hek-tiauw Lo-mo yang biasanya sangat angkuh itu, kejam dan 
ganas, sekali ini tidak menjawab apa-apa atas tantangan itu! 


Pangeran Liong Bian Cu cepat bangkit berdiri dan dengan suara yang amat ramah dan halus dia berkata 
kepada dara itu, “Hwee Li, kekasihku, harap engkau tidak membuat ribut di sini. Kami sedang 
membicarakan urusan besar, harap engkau suka mengajak Syanti Dewi ke taman, Sayang.” 


Hwee Li merasa malu sekali melihat pangeran itu memperlihatkan sikap demikian ramah dan mesra 
kepadanya di depan banyak orang. Dia ingin marah, akan tetapi dia takut kalau-kalau pangeran itu akan 
makin bersikap mesra, maka dia lalu menggandeng tangan Syanti Dewi dan diajaknya pergi cepat-cepat 
dari ruangan itu. Pangeran Liong Bian Cu tersenyum lebar, puas akan hasil dari kecerdikannya. Dia tahu 
benar harus bersikap bagaimana untuk mengalahkan dara yang dicintanya itu. 


“Maaf atas gangguan tadi, Kao-goanswe. Sungguh saya tidak mengira bahwa Syanti Dewi adalah anak 
angkatmu. Dan gadis tadi adalah puteri Hek-tiauw Lo-mo locianpwe, atau tunangan saya.” 


Diam-diam Kao Liang merasa heran dan juga terkejut. Dara cantik jelita tadi tunangan pangeran ini? Puteri 
Hek-tiauw Lo-mo? Kini dia mengerti mengapa Hek-tiauw Lo-mo membantu pangeran ini. Dan biar pun dia 
kagum akan kecantikan dan keberanian dara itu, namun diam-diam dia bergidik mengingat akan sikap dara 
itu terhadap ayahnya! Dasar ayahnya seorang laki-laki iblis, anaknya pun sikapnya demikian kurang ajar 
terhadap ayahnya sendiri! Akan tetapi, yang amat mengherankan hatinya, bagaimana Syanti Dewi yang 
memiliki watak mulia dan lemah lembut itu kelihatan begitu akrab dengan dara iblis tadi? 


“Kao-goanswe,” tiba-tiba Koksu Nepal berkata kepadanya dengan suaranya yang asing karena Ban Hwa 
Sengjin memang seorang asli Nepal, sungguh pun dia telah berusaha mempelajari bahasa Han dengan 
baik dan dapat bicara dengan lancar. “Kita sama sama adalah orang-orang yang tahu akan tata negara, 
tahu akan kebijaksanaan dan kesetiaan terhadap pemerintah. Seorang bijaksana akan setia kepada tanah 
air dan bangsa melalui kesetiaannya terhadap pemerintah. Akan tetapi, kalau melihat betapa pemerintah 
dipimpin oleh orang-orang yang lemah dan tidak bijaksana, benarkah kalau dia mengekor saja dan berarti 
menambah beban penderitaan rakyatnya? Tentu tidak, dan seorang bijaksana akan menentang 
pemerintah yang demikian, demi kebaktiannya kepada rakyat dan tanah airnya.” 


Kao Liang memandang wajah kakek botak itu dan sejenak mereka beradu pandang. Diam-diam bekas 
jenderal itu terkejut melihat sinar mata yang tajam bersinar-sinar dan penuh wibawa itu, maklumlah dia 
bahwa selain pandai, juga Koksu Nepal itu tentu bukan orang sembarangan dan memiliki ilmu kepandaian 
yang amat tinggi. Kemarahan hebat yang tadi membakar dadanya kini sudah mereda setelah munculnya 
Syanti Dewi yang tak disangka-sangkanya. 


“Ban Hwa Sengjin, ke manakah tujuan kata-katamu itu?” 


“Kao-goanswe, seperti yang dikatakan oleh Puteri Bhutan tadi, seorang bijaksana akan lebih dulu 
mengutamakan keselamatan keluarganya dan dalam hal ini, Goanswe adalah seorang yang akan 
menentukan mati hidupnya keluarga Goanswe, termasuk pula Syanti Dewi.” 


“Hemmm, engkau hendak mengancam keselamatan mereka demi untuk memeras dan memaksaku, 
Koksu?” bekas jenderal itu mengejek. 


“Bukan ancaman kosong belaka, Kao-goanswe! Dengan sekali isyarat, saat ini pun aku sanggup menyuruh 
algojo memenggal leher keluargamu di depan matamu!” Pangeran Liong Bian Cu berkata tenang dan 
halus, namun isi kata-katanya itu penuh ancaman yang mengerikan sehingga pucatlah wajah Kok Tiong 
mendengar ini. 


“Bukan sekedar mengancam untuk memaksa, Jenderal Kao Liang!” kata pula Ban Hwa Sengjin dengan 
sinar mata tajam. “Sebagai seorang ahli perang engkau tentu dapat mengetahui kalau keadaanmu sudah 
tersudut dan kalah total. Engkau sudah kalah dan kami yang menang, karena itu kami menggunakan hak 
kami sebagai pemenang dan sudah selayaknya kalau engkau tahu diri sebagai pihak yang kalah. Akan 
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tetapi, selain kenyataan ini aku ingin membuka mata dan kesadaranmu akan kenyataan lain, yaitu bahwa 
engkau tidak mempunyai pilihan lain.” 


Kao Liang menegakkan kepalanya dan mengangkat dadanya. “Bagiku, tetap saja ada pilihan, Koksu, 
karena aku lebih menghargai kehormatan dari pada nyawa. Ancamanmu terhadap keluargaku, sama sekali 
tidak akan membutakan mataku terhadap nilai kehormatan kami!” 


Wajah koksu itu sudah menjadi merah karena dia marah sekali melihat kekerasan hati bekas jenderal ini. 
Akan tetapi Liong Bian Cu memberi isyarat kepadanya dan orang muda yang cerdik ini lalu berkata, 
“Jenderal Kao Liang, sikapmu yang tegas dan gagah itu amat mengagumkan hatiku. Akan tetapi engkau 
lupa bahwa setiap perbuatan itu tentu ada dasarnya. Setiap pemberontakan ada pula yang menjadi 
dasarnya. Ketika mendiang ayahku memberontak terhadap kaisar, apakah dasarnya? Karena kaisar terlalu 
lemah dan membiarkan para pembesar melakukan korupsi dan maksiat besar besaran, memeras rakyat. 
Ayah memberontak dan gagal, hal itu sudah biasa dan tidak perlu disesalkan. Yang patut disesalkan 
adalah betapa kelaliman berlangsung terus. Engkau, yang ketika itu menjadi panglima, bahkan lalu 
diangkat menjadi panglima besar, kini dapat melihat bukti kebenaran dasar yang membuat ayahku 
memberontak, Jenderal Kao. Lihat, betapa lalimnya kaisar! Betapa kaisar memberi hati kepada para 
thaikam dan pembesar-pembesar lalim dan jahat, sehingga banyak orang-orang yang benar-benar 
merupakan pahlawan seperti engkau, malah disingkirkan dan dipecat. Orang-orang yang penjilat dan 
pemeras rakyat, tukang korupsi besar malah dipakai dan memperoleh kekuasaan. Engkau yang dipecat 
dan diusir secara halus oleh kaisar membuktikan bahwa engkau bukan termasuk pembesar penjilat dan 
korup. Engkau tidak merasa sakit hati oleh tindakan lalim kaisar itu terhadapmu, itu membuktikan bahwa 
engkau berjiwa pahlawan yang setia. Tetapi sebaliknya, engkau membiarkan kaisar dan kaki tangannya 
melakukan kelaliman yang menyengsarakan rakyat, hal itu berarti bahwa engkau pun membantu kelaliman 
mereka. Bukankah orang yang tahu kejahatan dan tinggal memeluk tangan saja berarti membantu 
kejahatan itu pula?” 


Kata-kata Liong Bian Cu merupakan ujung pedang tajam yang menusuk-nusuk hati bekas jenderal itu, 
membuat dia menundukkan kepalanya dan mukanya menjadi agak pucat. Harus diakui bahwa di dalam 
kata-kata itu terkandung kebenaran yang sukar untuk disangkal. Memang kaisar amat lemah, kaisar yang 
sudah terlalu tua dan sakit sakitan itu seakan-akan menyerahkan kendali pemerintahan kepada para 
thaikam yang korup dan lalim, dan memang kelaliman akan terus terjadi dan berlangsung tanpa ada yang 
berani menentang. 


“Saya... saya tidak mungkin mau memberontak, lebih baik mati sekeluarga dari pada memberontak...” 
Akhirnya dia berkata dengan lirih dan memejamkan matanya. 


“Ayah...” Kok Tiong berkata dengan suara penuh duka dan dua butir air mata jatuh ke atas pipinya. 
Membayangkan dia dan isterinya mati masih belum apa-apa, akan tetapi membayangkan ibunya dibunuh, 
dan dua orang anaknya, benar-benar membuat dia hampir tidak kuat menahan. 


“Hemmm, lihat betapa lemahnya jenderal yang terkenal ini! Lihat betapa kejam hati bekas panglima yang 
disanjung-sanjung dan dipuji-puji orang sebagai pahlawan ini! Membiarkan keluarganya terancam kematian 
padahal ia dapat menyelamatkan mereka, membiarkan rakyat tertekan kesengsaraan padahal dia dapat 
pula berusaha untuk mengubah nasib mereka! Betapa lemahnya, dan hanya mementingkan diri sendiri, 
kehormatan dan namanya sendiri saja!” kata Liong Bian Cu berkata lagi. 


“Brakkkkk!” 


Jenderal Kao menggebrak meja sampai tergetar dan cawan mangkok piring mencelat berkerontangan. 
“Cukup!” bentaknya. “Baiklah, aku mau membantu kalian, akan tetapi hanya untuk memimpin lembah ini 
yang akan dibangun sebagai benteng. Aku mau memimpin dan mengatur agar benteng ini tidak dapat 
diduduki oleh musuh mana pun, akan tetapi hanya sekian saja, dan biar kalian mengancam bagaimana 
pun, jangan harap dapat memaksaku memimpin pasukan menyerbu kerajaan!” 


Liong Bian Cu tersenyum dan cepat bangkit berdiri dan menjura. “Terima kasih, Goanswe. Siapa yang 
mengharapkan engkau menyerbu ke kota raja? Asal engkau dapat membuat lembah ini menjadi benteng 
yang kuat, sudah cukuplah. Berjanjilah bahwa engkau akan mempertahankan benteng ini dengan sekuat 
tenaga dan seluruh jiwa ragamu!” 


“Hemmm, Liong-kongcu, lebih dulu berjanjilah demi nama nenek moyangmu bahwa engkau akan 
menjamin keselamatan keluargaku dan Puteri Bhutan!” 
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“Baik, aku berjanji akan menjamin keselamatan keluargamu dan Puteri Bhutan, demi nama nenek 
moyangku!” Liong Bian Cu berkata dengan sikap sungguh-sungguh. 


“Dan aku berjanji akan mempertahankan lembah ini dengan jiwa ragaku, demi nama keluarga Kao!” kata 
bekas jenderal itu. 


Hidangan dan minuman lalu ditambah dan mereka merayakan persekutuan itu. Untuk melupakan 
perasaannya yang tertindih, bekas jenderal itu minum arak tanpa batas sampai akhirnya dia mabuk dan 
diantar oleh pengawal memasuki kamar keluarganya, bersama Kok Tiong. Terjadilah pertemuan yang 
mengharukan dan hujan tangis terjadi. 


Demikianlah, mulai hari itu, Kao Liang dengan sungguh hati lalu membangun lembah itu menjadi sebuah 
benteng yang kokoh kuat. Pelaksanaannya dibantu oleh tukang-tukang dan tenaga dari Gubernur Ho-nan 
dan semua rencana dan gambar yang dibuat oleh Jenderal Kao dilaksanakan sehingga tempat itu menjadi 
sebuah benteng yang sukar sekali ditembus musuh. Sungai yang mengelilingi lembah itu diperdalam dan 
diperlebar, ditambah air yang mengalir dari atas bukit ke dalam lembah. Di sekeliling lembah dibangun 
tembok benteng yang tebal dan kokoh, dan dibuat pula banyak tempat-tempat jebakan yang amat 
berbahaya. 


Jenderal Kao dan seluruh keluarganya hidup bebas di tempat itu, bersama Hwee Li dan Puteri Syanti Dewi 
yang seperti telah bergabung menjadi anggota keluarga jenderal itu. Akan tetapi biar pun mereka kelihatan 
bebas, sesungguhnya mereka sama sekali tidak bebas! Jenderal Kao dan Kok Tiong memang dapat pergi 
ke mana saja, akan tetapi selalu di situ terdapat anggota keluarga mereka menjadi sandera dan tidaklah 
mungkin untuk mencoba-coba meloloskan diri beserta seluruh keluarga yang terdiri dari wanita wanita dan 
anak-anak itu! 


Dalam waktu beberapa pekan saja, rambut Jenderal Kao sudah berubah menjadi putih semua. Hal ini 
terjadi karena memang batinnya amat tertekan dan dia melakukan semua itu demi menyelamatkan 
keluarganya. Di dalam hatinya, dia merasa malu sekali kepada mendiang ayahnya, kakeknya dan nenek 
moyangnya yang turun-temurun merupakan panglima-panglima besar yang setia..... 


Kekkkkkkkkk kaka aka 


“Satu-satunya sumber yang baik dan dapat dipercaya adalah Pangeran Yung Hwa,” kata Ceng Ceng 
kepada suaminya setelah mereka tiba di kota raja dan bermalam di sebuah rumah penginapan. “Kalau 
masih ada Puteri Milana yang terhitung bibi tiriku pula, tentu beliau dapat membantu. Akan tetapi kini Puteri 
Milana sudah tidak ada di kota raja, tidak berada di istana, telah pergi entah ke mana semenjak lima tahun 
yang lalu, maka satu-satunya orang di lingkungan istana yang dapat kupercaya adalah Pangeran Yung 
Hwa.” 


Kao Kok Cu menggunakan tangan kanan untuk meraba dagunya, kebiasaannya kalau dia sedang berpikir, 
matanya memandang kepada isterinya penuh selidik. “Akan tetapi, bukankah dahulu pernah dia jatuh cinta 
kepadamu seperti yang pernah kau ceritakan kepadaku? Dan kau sekarang hendak menemuinya?” 


Ceng Ceng tersenyum, mendekati dan merangkul leher suaminya, dengan sikap manja. “Ihhh! Jangan kau 
bilang bahwa engkau cemburu!” 


Kao Kok Cu tertawa dan mencium isterinya. Semenjak putera mereka hilang, hanya kalau dia berada di 
dekat isterinya sajalah maka hatinya terhibur dan sejenak dia atau mereka, dapat melupakan kedukaan 
yang menindih hati. “Engkau salah duga, isteriku. Kau tahu betapa aku mencintamu, betapa kita saling 
mencinta, dan cinta adalah kepercayaan. Seujung rambut pun tidak ada penyakit cemburu menyentuh 
hatiku, aku hanya bertanya karena agaknya tidak tepatlah kalau engkau mencari keterangan dari seorang 
pangeran yang telah patah hati terhadap dirimu. Pertemuan itu selain hanya akan menyakitkan hatinya, 
membuat luka kembali kambuh, juga mana mungkin dia mau membantu kita?” 


“Engkau belum mengenal siapa dia, suamiku. Pangeran Yung Hwa bukan sembarang pangeran yang 
mabuk kekuasaan dan rusak oleh keangkuhan seperti biasanya para muda bangsawan. Sama sekali 
bukan. Dia menuruni watak gagah, seperti juga Bibi Milana, hanya bedanya, pangeran itu tidak 
mempelajari ilmu silat.” 
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Ceng Ceng lalu menceritakan sifat-sifat dan watak pangeran yang pernah jatuh cinta kepadanya itu. 
Setelah mendengar penuturan Ceng Ceng, akhirnya Kok Cu percaya juga bahwa mungkin dari pangeran 
itulah isterinya akan dapat menyelidiki rahasia dari sernua malapetaka yang menimpa keluarga ayahnya. 
(baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


“Selain menyelidiki rahasia itu, juga aku ingin sekali menyampaikan rasa penyesalanku kepada kaisar 
melalui Pangeran Yung Hwa atas peristiwa dipecatnya ayahmu.” Demikian Ceng Ceng berkata dan pada 
keesokan harinya, pagi-pagi sekali dia sudah mencari istana Pangeran Yung Hwa dan menghadap 
pangeran itu. 


Pangeran Yung Hwa menyambut kedatangan Ceng Ceng yang mengunjunginya itu dengan perasaan 
heran dan gembira. Begitu melihat siapa wanita yang menghadap dan memberi hormat kepadanya, dia 
segera teringat kepada wanita perkasa itu. 


“Ahhh... engkau...?” serunya dan mempersilakan nyonya muda itu duduk di atas kursi di depannya. “Aku 
telah mendengar bahwa engkau menjadi menantu Jenderal Kao Liang! Bagaimana keadaanmu? Kuharap 
baik-baik saja dan berbahagia.” 


Melihat sikap pangeran itu yang ramah dan jujur, Ceng Ceng merasa terharu. “Terima kasih atas kebaikan 
dan perhatian Paduka, Pangeran. Sesungguhnya saya cukup berbahagia kalau saja tidak timbul peristiwa- 
peristiwa yang menimpa keluarga kami, merupakan bencana yang didatangkan dari istana.” 


Pangeran Yung Hwa mengerutkan alis. “Ehhh? Apa maksudmu? Istana mendatangkan bencana terhadap 
keluargamu?” 


Ceng Ceng lalu menceritakan tentang dipecatnya ayah mertuanya secara halus oleh kaisar. Kemudian 
diceritakannya pula betapa ketika ayah mertuanya beserta seluruh keluarga melakukan perjalanan menuju 
ke kampung halaman, di tengah jalan diganggu oleh berbagai golongan dan di antara gerombolan yang 
mengganggu itu terdapat pengawal-pengawal istana! Kemudian diceritakan pula akan hilangnya puteranya 
yang diduga ada hubungannya dengan malapetaka yang menimpa keluarga Jenderal Kao Liang. 


“Coba Paduka pikir, siapa lagi yang menyuruh pengawal-pengawal itu menghadang dan mengganggu 
keluarga Kao? Bukankah semua itu amat mencurigakan sekali?” 


Pangeran Yung Hwa meraba dahinya dan berpikir, lalu dia memandang wanita yang pernah dicintanya itu, 
bertanya, “Nyonya muda yang baik, apa maksudmu mengunjungi aku dan menceritakan semua ini 
kepadaku?” 


Ceng Ceng membalas pandang mata itu dan berkata terus terang, “Saya dan suami saya menduga keras 
bahwa kunci semua peristiwa itu berada di istana, oleh karena itu kami datang ke kota raja untuk 
melakukan penyelidikan. Mengingat bahwa Padukalah satu-satunya orang yang saya percaya sebagai 
seorang keluarga istana yang adil dan bijaksana, maka saya sengaja menghadap untuk mohon 
pertolongan Paduka sehingga saya dapat mengetahui ke mana putera saya dibawa dan di mana pula 
adanya keluarga Kao yang terculik.” 


Pangeran Yung Hwa menarik napas panjang. “Aihhhhh... kalau saja aku tahu, tentu sekarang juga aku 
akan turun tangan membebaskan mereka dan mengembalikan puteramu. Akan tetapi, bagaimana mungkin 
aku dapat menyelidikinya? Harus kuakui bahwa keadaan kaisar amat lemah, sudah tua dan tidak begitu 
memperhatikan keadaan para pembantunya yang banyak melakukan hal-hal yang tidak baik. Aku memang 
mendengar bahwa Jenderal Kao mengundurkan diri, akan tetapi kusangka tadinya bahwa hal itu terjadi 
secara wajar sebagaimana biasanya pembesar yang sudah tua dan mengundurkan diri. Kelemahan kaisar 
memang membuat para pembesar yang tidak jujur untuk bergerak demi keuntungan diri pribadi sehingga 
terjadi banyak hal yang buruk. Biar pun aku tidak dapat membantumu secara langsung, akan tetapi 
munculmu di sini menggerakkan hatiku dan mendorongku untuk bertindak, Nyonya Kao. Hari ini juga aku 
akan menemui kakakku, Pangeran Mahkota, karena hanya beliau saja yang akan dapat turun tangan 
membersihkan segala kekotoran yang menodai istana. Mudah mudahan saja dengan pembersihan yang 
pasti akan dilakukan oleh kakakku, Pangeran Yung Ceng, urusanmu itu akan terbongkar pula dan engkau 
dapat menemukan kembali puteramu dan keluarga Kao yang hilang. Hanya inilah yang dapat kulakukan.” 


Tentu saja Ceng Ceng tidak merasa sangat puas dengan hasil ini, akan tetapi dia pun maklum bahwa 
Pangeran Yung Hwa tidak berdaya menolongnya karena memang tidak tahu di mana adanya puteranya 
atau keluarganya, tidak tahu pula siapa biang keladinya. Sudah jelas bahwa bukan kaisar yang melakukan 
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tindakan itu, melainkan pembesar lalim yang amat banyak terdapat di waktu itu. Terpaksa dia lalu berpamit 
setelah menghaturkan terima kasih, pergi meninggalkan istana Pangeran Yung Hwa untuk segera 
menemui suaminya dan menceritakan semua hasil pertemuannya dengan pangeran itu. 


Sementara itu, Pangeran Yung Hwa juga tidak lama kemudian meninggalkan istananya. Dengan 
menyamar pangeran ini lalu melakukan perjalanan menuju ke Kuil Siauw-lim-si untuk menemui kakaknya, 
yaitu Pangeran Yung Ceng. Hal ini tentu menimbulkan perasaan heran bagi yang belum mengetahuinya. 
Mengapa pangeran itu mencari kakaknya, Pangeran Yung Ceng atau Pangeran Mahkota, ke kuil Siauw- 
lim? 


Tidaklah mengherankan kalau diketahui bahwa Pangeran Yung Ceng memang menjadi murid Siauw-lim- 
pai! Pangeran ini sejak kecil memang suka akan ilmu silat, apa lagi setelah dia diangkat menjadi Pangeran 
Mahkota, dia makin tekun mempelajari ilmu silat karena dia berpendapat bahwa untuk dapat menjadi kaisar 
yang baik, selain harus ahli dalam soal-soal bun yang meliputi juga soal-soal tata negara, harus mahir pula 
dalam bu atau ilmu silat, juga ilmu perang. Maka dia lalu masuk ke Siauw-lim-si dan menjadi murid kuil 
yang juga menjadi partai persilatan yang amat besar dan telah terkenal sebagai sumber ilmu silat yang 
tinggi itu. 


Pangeran Yung Hwa menjumpai kakaknya dan menceritakan akan segala yang terjadi selama kakaknya 
tenggelam dalam pelajaran ilmu silat di kuil itu, akan penyelewengan para pembesar. Pangeran Yung Hwa 
menceritakan pula tentang pemecatan-pemecatan yang dilakukan oleh kaisar karena bujukan pembesar- 
pembesar penjilat, pemecatan yang dilakukan terhadap pemimpin-pemimpin yang setia, jujur dan pandai, 
bahkan menceritakan betapa Jenderal Kao Liang juga dipecat. Kemudian, Pangeran Yung Hwa 
menceritakan pengalamannya ketika dia hampir tewas di Ho-nan. 


“Kenapa kau tidak adukan semua itu kepada kaisar?” Pangeran Yung Ceng menegur adiknya. “Gubernur 
Ho-nan yang memberontak itu harus ditindak!” 


Pangeran Yung Hwa menarik napas panjang. “Itulah sebabnya mengapa aku terpaksa menyusulmu ke 
sini. Kaisar sama sekali tidak mau mendengar laporanku, bahkan marah-marah dan kalau bukan aku yang 
melapor, agaknya tentu sudah dihukum. Betapa banyaknya pembesar jujur yang sudah mencoba untuk 
menyadarkan beliau, akan tetapi malah menerima hukuman. Pengaruh para thaikam (pembesar kebiri) 
amat besar dan kaisar amat lemah, seperti bersikap masa bodoh.” 


“Hemmm, sampai sekian jauhnya keadaan buruk itu?” tanya Pangeran Yung Ceng. 


“Malah lebih lagi,” kata Yung Hwa. “Semenjak kakak kita, Puteri Milana tidak ada, dan engkau sendiri pergi 
memperdalam ilmu silat di sini, tidak ada lagi orang kuat di dalam istana. Aku sendiri biar pun telah 
terbebas dari cengkeraman Gubernur Ho-nan dan berkali-kali tertolong oleh orang-orang gagah, akan 
tetapi tidak pernah terlepas dari pengawasan mereka. Bahkan aku percaya bahwa ketika aku menyamar 
dan datang ke sini ada orang-orang yang diam-diam membayangiku.” 


“Ahhh! Sampai begitu hebat?” Pangeran Yung Ceng mengepal tinjunya. “Yung Hwa, wajah kita mirip sekali 
seperti saudara kembar, maka biarlah aku memakai pakaianmu dan keluar lebih dulu dari kuil ini. Engkau 
boleh menyusul besok dengan dikawal oleh murid-murid Siauw-lim-pai. Hendak kulihat sendiri, sampai di 
manakah kenekatan dan keberanian pengkhianat-pengkhianat itu!” 


Dengan marah sekali Pangeran Mahkota Yung Ceng lalu mengenakan pakaian adiknya. Setelah berpamit 
kepada para guru di kuil itu dan memesan agar besok adiknya dikawal ke kota raja, dia lalu meninggalkan 
kuil. Memang wajah Pangeran Yung Ceng mirip sekali dengan wajah Pangeran Yung Hwa. Tentu saja, 
kalau mereka berdua berbuka pakaian, nampak perbedaan yang menyolok karena kalau tubuh Pangeran 
Yung Hwa halus lemah lembut, sebaliknya tubuh Pangeran Yung Ceng yang sejak kecil gemar berolah 
raga itu kokoh dan kekar. Akan tetapi, kalau tubuh mereka disembunyikan dalam pakaian dari luar, nampak 
serupa, bertubuh sedang dan berwajah tampan. 


Hari telah mulai senja ketika Pangeran Yung Ceng memasuki kota Thian-cin di sebelah selatan kota raja. 
Karena menyamar sebagai adiknya, pangeran ini tidak menggunakan kepandaiannya untuk berlari cepat 
dan dia sengaja melakukan perjalanan lambat untuk melihat-lihat keadaan. Banyak sudah dia mendengar 
percakapan di antara rakyat tentang penyelewengan para petugas, dan dia pun mendengar berita-berita 
tentang sikap memberontak dari para pembesar di Ho-nan yang tentu saja mencontoh sikap gubernur 
mereka. Dia juga tahu bahwa diam-diam dia selalu dibayangi orang seperti yang diceritakan oleh adiknya. 
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Ketika malam hari itu Pangeran Yung Ceng memasuki salah sebuah restoran di kota Thian-cin. Dia tahu 
bahwa ada lima orang laki-laki yang bertubuh kokoh kuat dan gerak geriknya menunjukkan bahwa mereka 
adalah jagoan-jagoan, yang diam-diam sedang membayanginya dan mereka pun masuk pula di restoran 
itu, mengambil tempat duduk di meja yang berdekatan dengan meja pangeran itu. Restoran itu tidak begitu 
ramai dan banyak kursi yang kosong. 


Ketika pangeran itu memesan masakan kepada seorang pelayan, tiba-tiba seorang di antara lima orang 
yang duduk di meja yang berdekatan itu tampak bangkit berdiri dan menghampiri Pangeran Yung Ceng, 
menjura dan berkata, “Harap maafkan! Kalau tidak salah lihat, bukankah Kongcu datang dari kota raja?” 


Yung Ceng memandang dengan sikap tak acuh, lalu menggelengkan kepalanya dan menjawab, “Bukan, 
saya memang hendak pergi ke kota raja, akan tetapi saya bukan dari kota raja, saya orang dari selatan.” 


Orang itu berkata ‘maaf’ sambil tersenyum, kemudian kembali duduk di tempat teman temannya. 
Percakapan pendek itu disaksikan oleh pelayan yang kini sudah pergi untuk mempersiapkan pesanan 
Pangeran Yung Ceng. 


“Ha-ha, memang mirip, akan tetapi dia tentu bukan pangeran pengecut itu,” tiba-tiba terdengar seorang di 
antara lima orang itu berkata, kata-katanya cukup keras sehingga terdengar oleh Pangeran Yung Ceng. 


“Kalau dia Pangeran Yung Hwa, sudah kuhancurkan kepalanya sejak tadi,” terdengar pula mereka bicara. 


“Ha-ha-ha, yang ini hanyalah seorang sastrawan lemah, tidak ada harganya untuk dipandang. Dan kita 
telah membayanginya sehari penuh. Sialan!” 


“Karena gara-gara dia kita membuang tenaga sia-sia, sebaiknya kalau kita hajar kutu buku ini.” 


“Akan tetapi, bagaimana kalau dia benar Pangeran Yung Hwa...?” terdengar suara lain, berbisik dan kalau 
yang duduk di situ adalah Pangeran Yung Hwa, tentu tidak akan dapat mendengar bisikan itu. Akan tetapi, 
Pangeran Yung Ceng telah mempelajari ilmu yang tinggi, sehingga panca inderanya lebih peka dan tajam 
dari pada orang biasa. Dia mampu mendengarkan bisikan ini. 


“Lebih baik lagi kalau begitu! Dan kita tak akan salah, karena bukankah dia menyangkal siapa dirinya? 
Pelayan itu menjadi saksi.” 


Sekarang maklumlah Pangeran Yung Ceng mengapa seorang di antara mereka tadi menegurnya. Kalau 
dia sudah menyangkal sebagai pangeran, maka andai kata mereka itu membunuhnya, mereka kemudian 
dapat menggunakan alasan bahwa mereka tidak mengenalnya sebagai pangeran, seperti disaksikan pula 
oleh pelayan tadi. 


Pelayan tadi datang membawa masakan, langsung menghampiri meja Pangeran Yung Ceng. 


“Heeeii, itu pesanan kami!” teriak seorang di antara mereka sambil bangkit berdiri dan menghampiri meja 
Pangeran Yung Ceng. 


“Tidak, Sicu, ini adalah pesanan Kongcu ini!” bantah si pelayan. 


“Setan! Kami juga memesan masakan seperti ini sejak tadi. Hayo berikan kepada kami. Apakah kau 
hendak menjilat kutu buku ini?” 


Pangeran Yung Ceng maklum bahwa orang yang berkumis tebal, seorang di antara mereka itu yang kini 
bersikap kasar, memang sengaja hendak mencari keributan, maka dia berkata tenang, “Sobat, harap 
jangan membikin ribut!” 


Inilah yang ditunggu-tunggu oleh Si Kumis Tebal itu. Dengan mata melotot dia segera menghampiri 
Pangeran Yung Ceng, lalu menghardik, “Jika aku membikin ribut, engkau mau apa, cacing buku yang 
busuk?” 


Akan tetapi, biar pun Yung Ceng juga seorang kutu buku atau cacing buku, yaitu sebutan mengejek bagi 
seorang sastrawan, dia bukanlah seorang yang lemah. Sama sekali bukan! Dia adalah seorang murid 
Siauw-lim-pai yang tekun dan berbakat, bahkan telah diberi pelajaran istimewa oleh tokoh-tokoh Siauw-lim- 
pai sehingga dia memiliki ilmu kepandaian tinggi. 
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“Tidak apa-apa,” jawab Pangeran Yung Ceng tenang. “Hanya kalau kau tidak segera pergi dari sini, aku 
akan mencabuti kumismu!” 


Sepasang mata itu terbelalak semakin lebar, mulutnya ternganga seakan-akan tidak percaya akan 
pendengarannya sendiri. Benarkah si kutu buku ini sudah berani berkata demikian kepadanya? 


“Keparat...!” teriaknya dan kepalan tangannya yang sebesar kepala anak kecil, yang keras dan terlatih 
karena sering kali dilatih memukuli batu sampai remuk, sekarang menyambar ke arah kepala Pangeran 
Yung Ceng. 


Akan tetapi, dengan gerakan ringan dan tenang, pangeran itu miringkan kepalanya, membiarkan tangan 
yang memukul itu lewat, kemudian secepat kilat jari-jari tangannya menyambar dan membetot. 


“Auuwwhhhh... Si Kumis Tebal itu menjerit-jerit dan kedua tangannya menutupi bawah hidungnya yang 
berdarah karena kumisnya telah dicabut dengan paksa oleh Pangeran Yung Ceng. 


“Manusia bosan hidup!” terdengar teriakan dan empat orang lainnya sudah berloncatan dari kursi mereka 
dan menerjang Pangeran Yung Ceng. Pelayan itu lari ketakutan dan kini pangeran itu bangkit berdiri, 
wajahnya merah karena marah. 


Empat orang itu menerjang dengan kepalan tangan mereka, dan dari gerakan mereka dapat diketahui 
bahwa mereka memang bukan orang-orang sembarangan, melainkan jagoan-jagoan yang pandai ilmu 
silat. Akan tetapi, yang mereka keroyok adalah murid Siauw-lim-pai yang sudah matang ilmu silatnya, 
maka segera terdengar suara mereka mengaduh dan meja kursi berserakan ketika pangeran itu membagi- 
bagi pukulan dan tendangan yang membuat mereka terlempar ke sana-sini. 


Mengertilah lima orang itu sekarang bahwa pemuda tampan yang kelihatan lemah itu, yang mereka sangka 
adalah Pangeran Yung Hwa, ternyata adalah seorang pemuda yang sama sekali tidak lemah, melainkan 
seorang pemuda yang memiliki kepandaian tinggi. Kemarahan mereka memuncak dan mereka berlima, 
termasuk Si Kumis Tebal yang kini telah berubah menjadi Si Kumis Buntung karena masih ada sisa 
kumisnya menempel di bawah hidung, segera mencabut senjata mereka berupa golok besar dan dengan 
teriakan-teriakan ganas mereka kini menerjang pemuda itu. 


Yung Ceng meraba pinggangnya dan nampaklah cahaya berkelebat ketika pangeran ini sudah mencabut 
sebatang pedang pendek yang tadi disembunyikan di bawah baju sastrawannya. Pedang pendeknya itu 
digerakkan dengan hebat, nampak gulungan sinar menyambar-nyambar dan terjadilah pertempuran yang 
seru di dalam rumah makan itu. Para tamu sudah sejak tadi lari meninggalkan restoran itu, demikian pun 
para pelayan ada yang lari, ada pula yang sembunyi dengan tubuh menggigil. 


Dengan marah sekali Pangeran Yung Ceng menggerakkan pedangnya dan berturut turut terdengarlah 
pekik mengerikan disusul robohnya lima orang pengeroyok itu, ada yang lehernya terpancung hampir 
putus, ada yang perutnya robek dan ada pula yang dadanya berlubang. Pangeran Yung Ceng menyimpan 
pedangnya dan melihat bahwa seorang di antara mereka masih belum tewas, yaitu yang tadi sengaja 
hanya dia lukai pahanya, dia cepat mencengkeram pundak orang itu, lalu ditariknya naik dan dia 
membentak, “Kalian telah membayangi aku dan sekarang sengaja menyerang, hayo katakan siapa yang 
menyuruh kalian!” 


Orang itu meringis kesakitan, mukanya pucat dan dia sangat ketakutan, menggeleng gelengkan kepala. 
“Hayo mengaku! Kau tahu siapa aku? Aku adalah Pangeran Mahkota Yung Ceng!” 

Orang itu terbelalak. “Am... ampunkan hamba... hamba hanya utusan... dari... dari...!” 

Pada saat itu nampak sinar berkelebat menyambar. Pangeran Yung Ceng amat terkejut karena sinar itu 
datangnya cepat bukan main, menyambar dari luar rumah makan. Karena tidak mungkin dapat mengelak 
lagi, pangeran itu cepat mengangkat tubuh orang yang dicengkeram pundaknya itu, dipakai sebagai 


perisai. 


“Crottt...auggghhhhh...!” 
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Orang itu menjadi lemas dan melihat betapa tawanannya itu tewas, Pangeran Yung Ceng 
melemparkannya ke atas lantai dan dia cepat meloncat ke pintu. Akan tetapi dia hanya melihat bayangan 
penyerangnya itu berkelebat cepat dan sudah lenyap di antara banyak orang di jalan raya. Dia kembali lagi 
dan melihat bahwa punggung orang tadi tertusuk jarum berwarna kehijauan yang menancap sampai hanya 
kelihatan sedikit saja ujungnya. Tahulah dia bahwa penyerangnya adalah seorang yang mahir 
menggunakan senjata rahasia jarum beracun. Dia merasa menyesal karena tawanan ini belum sempat 
mengaku siapa yang menyuruh mereka. 


Ketika pembesar setempat mendengar bahwa pangeran mahkota diserang orang di kotanya, dia tergopoh- 
gopoh datang diiringkan oleh pasukan pengawal. Kiranya ketika Pangeran Yung Ceng tadi mengakui 
dirinya untuk memaksa tawanannya mengaku, ada beberapa orang yang mendengar dan cepat mereka itu 
melaporkan kepada para penjaga keamanan sehingga pembesar kepala daerah sendiri kini datang ke 
restoran itu. 


Pangeran Yung Ceng menerima penghormatan mereka yang berlutut dan dengan singkat dia lalu 
memerintahkan untuk menyelidiki lima orang itu, kemudian dia minta seekor kuda dan melanjutkan 
perjalanannya dengan cepat ke kota raja, menolak ketika hendak dikawal. Pangeran mahkota ini marah 
sekali karena kini dia mendapatkan bukti sendiri betapa memang terjadi kekacauan sehingga ada penjahat- 
penjahat yang menghendaki nyawa adiknya, yaitu Pangeran Yung Hwa. Dia dapat menduga bahwa lima 
orang itu tentulah orang-orang yang diutus oleh Gubernur Ho-nan yang sudah memperlihatkan sikap 
memberontak itu. 


Setelah tiba di kota raja, pangeran mahkota yang sedang marah itu langsung saja menghadap ayahnya, 
yaitu Kaisar Kang Hsi yang sudah tua dan pikun. Dengan tegas dia menceritakan keadaan yang amat 
kacau karena tingkah polah para pembesar yang menyeleweng itu kepada kaisar. 


Kaisar Kang Hsi adalah seorang kaisar yang tadinya amat terkenal karena pandai mengatur pemerintahan, 
berwibawa dan juga bijaksana. Kerajaan Mancu berkembang dengan baiknya, dan harus diakui bahwa 
dialah yang berjasa dalam menaikkan nama Dinasti Kerajaan Ceng-tiauw. Tetapi, setelah dia menjadi tua 
dan pikun, dia menjadi tidak acuh dan malas. Kini, mendengar teguran puteranya yang telah dipilihnya 
untuk kelak menggantikan dia menjadi kaisar, Kaisar Kang Hsi mendengarkan dengan sabar dan dengan 
sikap tidak acuh, kemudian dia menggerakkan tangan dan berkata, “Puteraku yang baik, ayahmu ini sudah 
tua dan sudah malas untuk mengurus segala macam hal yang memusingkan belaka. Di dalam tahun-tahun 
terakhir dari usiaku ini, aku ingin hidup tenteram dan enak, ingin menikmati hidup ini, dan yang 
kupentingkan adalah keuntungan bagi negeriku. Mengapa aku tidak boleh menikmati kehidupan di dalam 
usia setua ini? Engkau saja yang harus rajin dan mematangkan dirimu agar kelak kalau kau menggantikan 
aku, engkau sudah benar-benar cakap.” 


“Maafkan hamba, bukan maksud hamba untuk membantah. Akan tetapi sudah lupakah Paduka akan Sri 
Baginda Raja Liang Hwi Ong?” 


Kaisar yang tua itu memandang puteranya sambil tersenyum. “Hemmm, maksudmu?” 


Dengan tegas Pangeran Mahkota Yung Ceng lalu mengingatkan kaisar akan pelajaran dalam kitab Beng 
Cu. Beng Cu adalah seorang murid Nabi Khong Cu yang bijaksana sekali dan banyaklah contoh-contoh 
diambil dari Beng Cu ini sebagai pewaris pelajaran Nabi Khong Cu. Yang dimaksudkan oleh Pangeran 
Yung Ceng dengan Raja Liang Hwi Ong adalah pelajaran Beng Cu yang menuturkan tentang pertemuan 
antara Raja Hwi Ong dari Negeri Liang dengan Beng Cu. 


Raja Hwi Ong bertanya kepada Beng Cu, ajaran apakah yang dapat membawa keuntungan bagi negerinya 
di waktu itu. Mendengar pertanyaan ini, Beng Cu lalu menjawab. “Mengapa Baginda menanyakan 
keuntungan? Yang saya bawa hanyalah cinta kasih dan kebenaran. Apa bila Paduka bertanya tentang 
keuntungan bagi negeri Paduka, para pembesar tentu akan bertanya tentang keuntungan bagi keluarga 
mereka, dan rakyat pun akan bertanya tentang keuntungan bagi diri sendiri. Apa bila yang berkedudukan 
tinggi mau pun yang rendah hanya memperebutkan atau menginginkan keuntungan saja, negara tentu 
akan berada dalam bahaya. Raja yang memiliki berlaksa kereta perang kalau sampai terbunuh tentu oleh 
pangeran yang memiliki ribuan kereta perang, dan pangeran itu kalau sampai terbunuh tentu oleh keluarga 
yang hanya memiliki seratus kereta perang. Apa bila yang memiliki selaksa kereta perang mengambil yang 
seribu, tentu yang memiliki seribu mengambil yang seratus dan selanjutnya. Jumlah itu bukan kecil, akan 
tetapi apa bila manusia membelakangi kebenaran dan mengutamakan keuntungan, pasti dia tidak puas 
sebelum memperoleh seluruhnya. Sebaliknya, belum pernah ada seorang manusia yang mempunyai cinta 
kasih menyia-nyiakan orang tuanya, dan belum pernah ada seorang manusia yang menjunjung kebenaran 
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membelakangi rakyatnya. Seharusnya Paduka bertanya tentang cinta kasih dan kebenaran. Untuk apa 
bertanya tentang keuntungan?” 


Demikianlah pelajaran dalam kitab Beng Cu yang kini dikemukakan oleh Pangeran Yung Ceng untuk 
menyadarkan ayahnya, yaitu Kaisar Kang Hsi. 


Kaisar Kang Hsi sudah amat tua dan sakit-sakitan tubuhnya, juga batinnya tidak sehat lagi semenjak dia 
berduka atas kematian saudara-saudaranya yang telah memberontak. “Sudahlah, Yung Ceng, jangan 
ganggu aku dengan segala isi kitab lama itu. Aku sudah lelah dan aku tidak ingin memusingkan keadaan di 
luar kamarku.” 


“Akan tetapi Paduka masih seorang kaisar, Paduka masih mempunyai tanggung jawab yang amat besar 
terhadap rakyat jelata. Apakah Paduka masih belum tahu akan segala peristiwa di luaran? Apakah Paduka 
tidak tahu betapa hampir saja Adik Yung Hwa terbunuh karena Gubernur Ho-nan hendak memberontak? 
Betapa pembesar-pembesar jahat sekarang ini sudah bersekongkol dengan penjahat-penjahat dari dunia 
hitam dan menanti saatnya saja untuk memberontak? Betapa para pembesar setia dan bijaksana Paduka 
pecat oleh karena bujukan para pembesar palsu yang menjilat-jilat? Betapa kedudukan Paduka menjadi 
lemah karena kekuasaan secara diam-diam diambil alih oleh mereka yang berpengaruh di dalam istana?” 


“Sudahlah, Yung Ceng. Apa yang dapat dilakukan oleh seorang tua seperti aku yang sudah bosan dengan 
semua itu?” 


“Paduka dapat turun tangan, Paduka dapat bertindak sekarang juga, dan pertama-tama Paduka 
seyogianya dapat membebaskan diri dari pengaruh para thaikam...” 


Pada saat itu, thaikam kepala yang bernama Kong Tek Jin dan yang hadir pula di situ, tiba-tiba berkata, 
“Pangeran, harap jangan terlalu mendesak kepada Sri Baginda. Beliau sedang kurang sehat dan lelah...“ 


“Diam kau! Jangan mencampuri!” Yung Ceng membentak. 

“Yung Ceng, tidak boleh kau bersikap begitu terhadap dia yang amat berjasa...” Kaisar mencela. 
“Justeru dia inilah salah seorang di antara mereka yang jahat dan palsu, akan tetapi dia pandai menjilat!” 
“Pangeran, tidak boleh Paduka berkata demikian..." 

“Yung Ceng, Kong Tek Jin adalah seorang yang amat setia!” 


Akan tetapi Yung Ceng sudah meloncat dan menyambar pundak thaikam itu, kemudian mengangkatnya 
dan membantingnya ke atas lantai. 


“Brukkkkk...!” 


Thaikam yang gendut itu mengeluh dan ketika para pengawal dalam bergerak maju, Yung Ceng bertolak 
pinggang dan membentak, “Kalian mundurlah! Berani melawan Pangeran Mahkota?” 


Tentu saja para pengawal itu meragu dan mereka memandang ke arah Sri Baginda. Kalau Sri Baginda 
memberi aba-aba atau isyarat, tentu tanpa ragu-ragu lagi mereka akan menerjang pangeran itu. Akan 
tetapi Sri Baginda diam saja, hanya memandang kepada puteranya dan kembali Yung Ceng membentak, 
“Kalian keluar dari sini, jaga di luar pintu kamar!” Kembali para pengawal memandang kepada kaisar. 
Sekali ini kaisar mengangguk dan menggerakkan tangan memberi isyarat agar mereka keluar. 


Setelah para pengawal keluar, Yung Ceng berkata kepada ayahnya, “Sekarang hamba akan membuktikan 
siapa adanya manusia macam ini!” 


Dia sudah mendekati Thaikam Kong Tek Jin, menggerakkan tangannya mencengkeram ke arah tengkuk 
thaikam itu, kemudian menghardik. “Hayo kau mengaku sebenarnya! Bukankah seluruh keluargamu telah 
kau datangkan ke sini dan kau angkat menjadi orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi? Hayo jawab, 
kalau membohong akan kuhancurkan kepalamu sekarang juga?” 


Sambil berkata demikian, Yung Ceng menggunakan tangannya mencengkeram jalan darah di tengkuk 
yang menimbulkan rasa nyeri yang amat hebat. Thaikam itu ketakutan karena dia tahu bahwa pangeran ini 
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memang berilmu tinggi. Dia harus menyelamatkan diri dulu, baru kelak mencari jalan untuk melenyapkan 
pangeran ini. Sekarang, dia benar-benar tidak berdaya dan kalau dia membohong, tentu dia benar-benar 
akan dibunuh. 


“Be... benar, Pangeran. Akan tetapi apakah salahnya hal itu? Tentu saja hamba ingin menolong keluarga 
hamba...” 


“Dan untuk itu kau memecat pejabat-pejabat lama? Dan engkau sudah menumpuk harta kekayaan 
berlimpah-limpah? Engkau sudah makan sogokan dari pembesar-pembesar bawahan agar engkau suka 
membujuk Kaisar demi keuntungan mereka, bukan?” 


“Ini... ini... 


“Hayo katakan yang benar! Bukankah Gubernur Ho-nan telah mengirimkan seribu tail emas dan dua kereta 
bertabur emas kepadamu baru-baru ini?” kata Yung Ceng yang mendengar ini semua dari Pangeran Yung 
Hwa. “Dan dengan pemecatan Jenderal Kao Liang, engkau memperolah hadiah sepeti permata dari 
Panglima Ciu yang diangkat menjadi panglima penggantinya? Dan engkau juga telah menyuruh orang- 
orang untuk membasmi keluarga Yauw, ketika pembesar Yauw bermaksud untuk membongkar 
kepalsuanmu di depan Kaisar? Hayo jawab, tidak benarkah semua itu?” 


“Ti... tidak... tidak..." 
Yung Ceng mencabut pedang pendeknya. 


“Crottt...!” Ujung pedang itu menusuk paha sampai beberapa senti dalamnya, dan dia mencengkeram otot 
di punggung sehingga thaikam itu memekik-mekik seperti seekor babi disembelih saking nyerinya. 


“Hayo kau menjawab, benarkah semua itu?” 


“Ya... ya... benar...” Thaikam Kong Tek Jin menangis, akan tetapi diam-diam dia sudah bersumpah untuk 
membalas pangeran ini. 


“Sekarang, katakan, bukankah engkau sudah tahu pula bahwa Gubernur Ho-nan akan memberontak? 
Hayo jawab!” 


Tubuh thaikam itu menggigil. “Hamba... hamba tidak ikut-ikut... 
“Tapi engkau tahu?” 
“Ya... ya...” 


Kaisar kini mengerutkan alisnya. “Kong Tek Jin! Engkau tahu ada gubernur hendak memberontak dan kau 
tidak melaporkan kepada kami?” 


“Hamba... hamba tidak berani... hamba...“ 


“Yung Ceng, kiranya benar pelaporanmu. Keadaan sudah demikian buruk, sama sekali tidak kusangka. 
Suruh bawa dia pergi!” 


Yung Ceng memanggil pengawal. “Seret dia ke dalam tahanan!” 


Kini kaisar memandang puteranya dengan kagum. Kemudian dia mencabut pedangnya, pedang kerajaan 
yang merupakan lambang kekuasaan, menyerahkannya kepada pangeran itu. “Terimalah ini dan kau wakili 
aku melakukan pembersihan di dalam dan di luar istana. Aku sudah lelah, aku ingin beristirahat dan jangan 
ganggu aku dengan tugasmu itu. Harus kau selesaikan seluruhnya dan kalau sudah selesai saja 
melaporkan kepadaku.” 


Pangeran Yung Ceng lalu menerima pedang pusaka itu sambil berlutut, menghaturkan terima kasih dan 
cepat meninggalkan kamar ayahnya. Mulailah pangeran mahkota ini melakukan pembersihan. 
Tindakannya yang pertama adalah menangkapi para thaikam yang menjadi kaki tangan Thaikam Kong Tek 
Jin, menjatuhkan hukuman mati! Dan semua pembesar yang diangkat oleh para thaikam ini, para keluarga 
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thaikam dan sobat-sobat mereka, yang memperoleh kedudukan dengan jalan menyogok, dipecat dari 
kedudukannya dan ada pula yang dijatuhi hukuman. 


Kota raja geger! Para pembesar palsu yang kerjanya hanya korupsi dan menumpuk kekayaan pribadi 
tanpa menghiraukan tugas-tugasnya menggigil. Mereka tidak enak makan tidak nyenyak tidur, dan dalam 
keadaan seperti itu, sogok-menyogok makin menghebat karena mereka yang merasa terancam, kembali 
mencari perlindungan dengan cara sogok sana sogok sini. Kalau dunianya para koruptor itu geger, adalah 
para petugas yang setia dan jujur merasa bersyukur sekali. Mereka seolah-olah melihat cahaya terang, 
melihat matahari muncul kembali di tengah-tengah kegelapanan yang ditimbulkan oleh awan tebal yang 
sudah bertahun-tahun mengancam kerajaan. 


Setelah pembersihan di dalam istana dilakukan, Yung Ceng melanjutkan tindakannya dengan segera 
melakukan pembersihan-pembersihan di luar istana atas nama kaisar. Gubernur Ho-pei cepat menghadap 
dan barulah sekarang dia berani melapor tentang sikap memberontak Gubernur Ho-nan. Sebelum ini, dia 
sama sekali tidak berani melaporkan kepada kaisar, karena maklumlah gubernur ini bahwa melaporkan 
akan percuma saja, sama sekali tidak akan diterima oleh kaisar, bahkan sebaliknya akan membahayakan 
dia sekeluarganya karena yang dihadapi bukan kaisar melainkan para thaikam yang berkuasa seolah-olah 
melebihi kaisar. 


Ketika mendengar laporan Gubernur Ho-pei betapa pihak pemberontak, yaitu Gubernur Ho-nan diam-diam 
telah bersekutu dengan kerajaan Nepal, bahkan mendirikan benteng di perbatasan propinsi, di lembah 
Sungai Huang-ho, dia terkejut dan marah sekali. Dia maklum akan bahayanya perang saudara, maka 
pangeran mahkota ini lalu teringat akan Puteri Milana. Dia segera menyebar orang-orang untuk mencari 
Puteri Milana, karena dia tahu bahwa puteri itu adalah seorang yang paling boleh diandalkan untuk 
menanggulangi ancaman bahaya pemberontakan itu. Dia tidak mau sembrono mengirim pasukan, karena 
hal itu akan menimbulkan perang saudara yang akan membuat rakyat menderita sengsara. 


Di dalam Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan bahwa Puteri Milana bersama Pendekar Sakti Gak 
Bun Beng telah meninggalkan dunia ramai. Puteri Milana adalah puteri dari Pendekar Super Sakti Suma 
Han majikan Pulau Es. Ibunya adalah Puteri Nirahai. Seperti telah diceritakan dalam Kisah Sepasang 
Rajawali, Puteri Milana sudah pergi dari istana, minggat setelah suaminya, yaitu mendiang Panglima Han 
Wi Kong, membunuh Pangeran Liong Bin Ong. Selain untuk membunuh seorang pemberontak dan 
pengkhianat, pembunuhan atas diri pangeran ini dilakukan oleh Han Wi Kong sebagai cara untuk 
membunuh diri karena dia ingin memberi kebebasan kepada Puteri Milana yang menjadi isterinya hanya 
dalam nama saja. Dia tahu isterinya itu mencinta Gak Bun Beng, maka semenjak menikah, belum pernah 
dia mendekati isterinya dan belum pernah mereka tidur bersama. 


Demikianlah, Puteri Milana akhirnya bertemu dan berkumpul juga dengan pria yang dicintanya, satu- 
satunya pria yang pernah dicintanya, yaitu Gak Bun Beng. Akan tetapi, atas permintaan Gak Bun Beng 
yang tidak ingin mendengar nama kekasihnya ini cemar dan tertimpa aib, sebagai janda bangsawan, 
seorang puteri istana, menikah lagi dengan dia, maka dia mengajak kekasihnya yang menjadi isterinya itu 
ke tempat sunyi, jauh dari dunia ramai. Mereka berdua meninggalkan segala kericuhan hidup di dunia 
ramai dan tinggal di sebuah puncak, satu di antara puncak-puncak Pegunungan Beng-san, yaitu puncak 
yang disebut puncak Telaga Mawar karena di situ terdapat sebuah telaga kecil yang penuh dengan pohon 
bunga mawar. 


Suami isteri ini seolah-olah hendak menebus segala kerinduan mereka bertahun-tahun yang lalu, belasan 
tahun penuh kerinduan ketika mereka dahulu saling berpisah. Kini mereka itu seolah-olah tenggelam dan 
berenang di dalam lautan madu asmara, mencurahkan seluruh perasaan cinta kasih satu kepada yang lain 
di tempat sunyi di pondok mereka dekat telaga, di tengah-tengah suasana tenang dan hening yang diliputi 
keharuman bunga-bunga mawar. 


Dalam waktu satu tahun saja, Puteri Milana yang sudah berusia tiga puluh lima tahun itu melahirkan dua 
orang anak kembar, dua orang anak laki-laki yang sehat dan tampan. Tentu saja mereka merasa bahagia 
sekali, akan tetapi Puteri Milana menjadi repot juga karena tiba-tiba saja dia harus mengurus dua orang 
anak! Padahal dia adalah seorang puteri istana yang lebih biasa bermain pedang dari pada mengurus 
anak. Namun, karena Gak Bun Beng yang menjadi suaminya itu penuh kasih sayang kepadanya dan 
membantunya, maka kedua orang itu mengurus anak-anak mereka dengan baik, dengan cara gotong 
royong. 


Gak Bun Beng adalah seorang pendekar yang memiliki ilmu kepandaian hebat sekali. Dia memiliki 
bermacam-macam ilmu silat yang amat tinggi, di antaranya adalah ilmu ilmu silat dari Siauw-lim-pai, ilmu- 


dunia-kangouw.blogspot.com 


ilmu sinkang Swat-im Sin-kang dan Hwi-yang Sin-kang dari Pulau Es. Ilmu Silat Sam-po Cin-keng yang 
mukjijat, tenaga sakti Inti Bumi yang didapatnya dari gembong Pulau Neraka yaitu Bu-tek Siauw-jin, dan dia 
bahkan pernah menerima ilmu mukjijat dari Koai-lojin, yaitu Ilmu Lo-thian Kiam-sut yang sangat sukar 
ditemukan tandingannya. 


Akan tetapi Puteri Milana juga bukan orang sembarangan. Sebagai puteri dari Pendekar Super Sakti, tentu 
saja dia mewarisi ilmu-ilmu yang tinggi dari ayahnya dan ibunya, bahkan dia memiliki kelebihan dari 
suaminya yang sakti itu dalam hal ilmu perang. Dia mewarisi ilmu perang dari ibunya, bahkan ilmu ini 
diperdalamnya ketika dia berada di istana, dan ketika terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh dua 
orang pamannya, yaitu kedua orang Pangeran Liong, dia telah memimpin pasukan untuk membasmi 
pemberontak-pemberontak di perbatasan utara itu (baca Kisah Sepasang Rajawali). 


Memiliki ayah dan ibu seperti ini, sudah barang tentu kalau dua orang anak kembar itu semenjak kecil 
menerima gemblengan dari ayah bundanya sehingga mereka pun tumbuh menjadi anak-anak yang luar 
biasa. Selain menggembleng anak-anak mereka dengan dasar-dasar ilmu silat tinggi, juga pendekar Gak 
Bun Beng dan Puteri Milana tidak lupa untuk memberi pelajaran 'bun' (sastra) kepada dua orang anak itu 
agar mereka kelak tidak menjadi orang-orang buta huruf yang hanya akan mengandalkan kekuatan badan 
dan menjadi orang-orang kasar. 


Pondok mereka yang sederhana itu, bersama sebidang tanah yang kini telah mereka olah menjadi kebun 
sayur dan bunga, berada di puncak, di tepi telaga dan terkurung oleh jurang dan bukit-bukit. Tempat ini 
aman dan tenteram sekali, dan tidak mungkin didatangi orang dari jurusan lain kecuali melalui telaga. 
Hanya dengan menyeberangi telaga itulah orang dari jurusan atau tempat lain di seberang telaga dapat 
mengunjungi pondok suami isteri pendekar ini. 


Oleh karena itu, jarang sekali ada orang datang ke tempat itu, dan hanya setelah dua orang anak kembar 
mereka mulai besar dan mengerti, suami isteri ini kadang-kadang mengajak dua orang anak mereka untuk 
mengunjungi dusun-dusun di seberang telaga agar mereka jangan sampai terasing dari hubungan antara 
manusia. Para penghuni dusun-dusun di seberang telaga mengenal suami isteri dan dua orang anak 
kembarnya ini, yang mereka anggap sebagai orang-orang luar biasa yang mengasingkan diri. 


Setelah Gak Jit Kong dan Gak Goat Kong, nama dua orang anak kembar itu, berusia enam tahun, mereka 
telah menjadi anak-anak luar biasa yang memiliki kepandaian jauh melebihi anak-anak biasa. Orang tua 
mereka memberi nama dengan mengambil huruf Jit (Matahari) dan Goat (Bulan) untuk menunjukkan 
kekembaran mereka. 


Akan tetapi dua orang anak itu pun mulai mengerti keadaan dan mereka mulai merasa heran dan 
penasaran, juga tidak puas melihat betapa mereka hidup terasing di tempat itu, padahal di dusun-dusun di 
seberang telaga terdapat banyak manusia lain. Mereka telah pandai membaca dan dari kitab-kitab yang 
mereka baca, mereka tahu bahwa yang hidup mengasingkan diri hanyalah pertapa-pertapa atau orang- 
orang jahat yang menjadi buronan. Padahal ayah bunda mereka bukan pertapa. Apakah ayah bunda 
mereka buronan? Agaknya tidak mungkin. 


Rasa penasaran ini membuat mereka pada suatu malam, sehabis makan malam, mengajukan pertanyaan 
kepada ayah bunda mereka. 


“Ayah, mengapa kita hidup di tempat sunyi dan terasing ini? Mengapa kita tidak tinggal di tempat yang 
banyak ditinggali manusia lain seperti di dusun-dusun itu?” kata Jit Kong. 


“Kenapa kita tidak pernah pergi melakukan perjalanan mengunjungi kota-kota besar dan kota raja seperti 
yang sering Ibu ceritakan? Katanya Ibu adalah cucu kaisar, kenapa sekarang tinggal di tempat sunyi 
begini?” Goat Kong menyambung. Karena Jit Kong lahir lebih dulu, maka Goat Kong ini terhitung adik, 
akan tetapi dia tidak pernah mau menyebut kakak kepada Jit Kong. 


Suami isteri itu saling pandang dan dalam pertemuan pandang mata ini Milana sudah menyerahkan 
jawaban-jawaban itu kepada suaminya. Maka Gak Bun Beng kemudian memegang tangan kedua orang 
puteranya, menarik mereka dan merangkul mereka, lalu berkata, “Ketahuilah, anak-anakku. Kita memang 
sengaja tinggal di tempat sunyi, jauh dari keramaian. Bukankah tempat ini indah sekali dan kita hidup 
bahagia? Di tempat-tempat ramai, terutama sekali di kota-kota besar, terdapat banyak keributan, terdapat 
banyak orang-orang jahat yang suka mengganggu orang lain.” 


“Akan tetapi kita tidak perlu takut!” Jit Kong berkata. 
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“Benar, perlu apa kita belajar silat kalau takut orang jahat?” Goat Kong menyambung. 


Gak Bun Beng tersenyum dan diam-diam dia bangga melihat sifat gagah itu ada pada diri dua orang 
puteranya. “Sama sekali kita tidak takut, anak-anakku. Akan tetapi perlu apakah kita mendekati tempat- 
tempat di mana orang-orang saling bermusuhan? Di sini kita hidup tenang dan damai.” 


“Akan tetapi aku ingin melihat banyak orang di kota besar!” kata Jit Kong. 
“Dan aku ingin melihat kaisar!” kata Goat Kong. 


Melihat suaminya kewalahan menghadapi desakan dua orang anaknya, Milana lalu turun tangan 
membantu dan berkata, “Jit Kong dan Goat Kong, kalian masih terlalu kecil untuk pergi ke tempat ramai 
dan bertemu dengan orang-orang jahat. Belajarlah baik baik dan kalau kalian kelak sudah dewasa, sudah 
memiliki kepandaian tinggi, baru tiba saatnya kalian boleh mengunjungi tempat-tempat ramai itu. Aku 
sendiri yang akan membawa kalian ke kota raja dan menghadap kaisar.” 


“Benar kata Ibumu,” Bun Beng menyambung dengan hati lega. “Dan ingatlah, di dunia ini banyak 
berkeliaran manusia-manusia jahat. Oleh karena itu, kalian pun tidak boleh mengunjungi dusun-dusun di 
seberang tanpa ayah ibumu. Mengertikah kalian?” 


Dua orang anak itu mengangguk, tetapi saling lirik karena hati mereka sesungguhnya tidak merasa puas. 
Betapa pun juga, janji ibu mereka itu amat menarik hati dan mereka makin rajin berlatih ilmu silat sehingga 
ayah bunda itu merasa girang sekali. 


Pada suatu pagi, seperti biasanya, Jit Kong dan Goat Kong bermain-main di telaga, mendayung sebuah 
perahu kecil. Mereka seharusnya mencari ikan, akan tetapi karena semenjak pagi tadi mereka memancing 
namun belum juga memperoleh hasil, mereka lalu bermain-main dan mandi di telaga. Mereka 
menanggalkan pakaian mereka di atas perahu dan dari perahu itu mereka terjun ke air yang jernih, 
berenang ke sana-sini sambil tertawa-tawa, berkejaran, menyelam dan saling siram dengan air. 


“Hayo kita berlomba mengejar perahu kita!” Jit Kong berkata sambil tertawa-tawa dan mengusap air dari 
mukanya. 


“Baik, dan yang kalah nanti harus mendayung perahu sampai ke pinggir ketika pulang!” jawab Goat Kong. 
Mereka lalu berenang ke arah perahu mereka, kemudian secara bersama-sama mereka mengerahkan 
tenaga menggunakan tangan mereka mendorong perahu yang meluncur cepat ke tengah telaga. Mereka 
lalu berenang secepatnya mengejar dan berlomba. Keduanya memang pandai renang, terlatih sejak masih 
kecil. Akan tetapi, sejak kecil Jit Kong memang memiliki dasar tenaga lebih besar, akan tetapi Goat Kong 
memiliki dasar gerakan yang lebih cepat, maka ketika berlomba mengejar perahu ini, gerakan Goat Kong 
lebih cepat sehingga kakaknya tertinggal setengah badan ketika dia lebih dulu memegang perahu dan 
meloncat ke dalamnya sambil berpegang kepada bibir perahu. 

“Aku menang...!” soraknya, mentertawai Jit Kong. 

“Kau berenang seperti ikan saja!” Jit Kong kini juga meloncat ke dalam perahu. Mereka tertawa-tawa. 

Akan tetapi, tiba-tiba Goat Kong memegang tangan kakaknya. “Vit Kong, lihat! Ada perahu...! 


Jit Kong cepat memutar tubuh dan memandang. Benar saja. Ada sebuah perahu yang didayung cepat ke 
tengah telaga, datang dari seberang dan agaknya menuju ke tempat tinggal mereka. 


“Wah, lihat pakaian mereka!” Jit Kong berbisik. 

Dua orang anak ini mendekam di atas perahu mereka dan memandang. Perahu itu ditumpangi oleh dua 
orang yang berpakaian seperti tentara, bertubuh tinggi besar dan mereka mendayung perahu dengan kuat 
sehingga perahu itu meluncur cepat sekali. 


“Pakaian mereka seperti gambar tentara...,“ bisik Goat Kong. 
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“Celaka, agaknya Ayah benar-benar seorang buruan dan mereka tentu datang hendak menangkap Ayah,” 
kata Jit Kong. Dua orang anak itu saling pandang dengan mata terbelalak dan muka berubah pucat. 


“Kita harus halangi mereka...,“ bisik Goat Kong. Kakaknya mengangguk dan bagaikan dua ekor ikan saja, 
dua orang anak yang masih telanjang itu lalu meluncur ke dalam air dan berenang cepat menghadang 
perahu yang meluncur dari depan itu. Ketika perahu meluncur dekat, keduanya cepat menyelam. 


Dua orang yang berpakaian perwira itu mendayung perahu dan memandang ke arah perahu kecil itu 
dengan heran. Perahu kecil itu kosong, tidak ada orangnya dan di dalam perahu terdapat tumpukan 
pakaian! 


“Eh, tadi seperti kulihat ada dua orang bocah di perahu itu,” kata perwira yang tua, yang rambutnya sudah 
putih semua. 


“Benar, Souw-ciangkun, saya tadi pun melihatnya. Entah di mana mereka sekarang,” kata perwira yang 
lebih muda, yang bertubuh tinggi besar. 


Mereka berdua berteriak dengan kaget karena tiba-tiba saja perahu mereka itu miring! Mereka berusaha 
untuk menekan perahu, akan tetapi percuma saja karena tiba-tiba perahu itu terbalik dan mereka ikut 
terjatuh ke dalam air. 


“Tolooooonggg...” Perwira tua yang disebut Souw-ciangkun tadi berteriak. 

Dia adalah seorang perwira yang gagah perkasa, akan tetapi di darat. Kalau di air, dia sama sekali tidak 
bisa apa-apa, karena berenang pun dia tidak mampu, maka tentu saja dia menjadi ketakutan dan 
gelagapan, kedua tangannya meraih-raih udara kosong dan mulutnya berteriak minta tolong sebelum 
kepalanya tenggelam. 

Perwira tinggi besar itu dapat berenang, tetapi juga tidak ahli. Maka ketika dia berenang mendekati dan 
mencoba untuk menolong temannya, perwira tua itu malah menangkap lengannya dengan panik dan hal ini 
menghalangi temannya untuk berenang sehingga keduanya tenggelam! 


dit Kong dan Goat Kong yang sudah kembali ke perahu mereka, memandang ke arah dua orang yang 
sedang bergumul itu dengan mata terbelalak. 


“Kita tidak boleh membunuh orang,” kata Jit Kong. 

“Ya, dan mereka itu tidak pandai renang,” sambung Goat Kong. 

“Kalau dibiarkan, tentu mereka akan mati.” 

“Karena itu, kita harus menolong mereka.” 

Kedua orang anak itu lalu terjun ke air, menyelam dan berenang ke arah dua orang perwira yang sudah 
mulai lemah gerakan-gerakan mereka itu, sebentar timbul sebentar tenggelam seperti dua ekor ayam 
terjatuh ke air. Ketika kedua orang anak itu berhasil menjambak rambut mereka dan membawa mereka 
berenang ke perahu kecil itu, mereka berdua sudah tidak bergerak lagi, perut mereka agak kembung dan 
mereka tidak sadarkan diri. 


Melihat mereka pingsan, Jit Kong dan Goat Kong terkejut dan amat ketakutan. “Celaka, mereka sudah 
mati!” teriak Jit Kong. 


“Hayo cepat bawa pulang, biar diobati Ayah!” kata Goat Kong. 
“Tapi... tapi kita tentu akan mendapat marah. Kita telah membunuh orang!” 


“Biar pun begitu, kita harus memberikan tanggung jawab. Seorang gagah selalu akan mempertanggung 
jawabkan semua perbuatannya.” 
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Semua ucapan yang keluar dari mulut dua orang anak itu adalah hasil ajaran orang tua mereka. Maka, 
biar pun mereka merasa sangat takut dan mengira bahwa dua orang itu telah mati sehingga mereka akan 
menerima kemarahan ayah mereka, namun mereka tidak ragu-ragu lagi untuk cepat mendayung perahu 
pulang dan setibanya di tepi telaga, Jit Kong sudah meloncat dan lari secepatnya menuju ke pondok, 
sedangkan Goat Kong menjaga perahu di mana dua orang perwira itu masih menggeletak tak bergerak 
dengan wajah pucat. 


Tak lama kemudian Gak Bun Beng datang berlarian bersama isterinya, mengikuti Jit Kong yang datang 
memberi tahu kepada mereka tentang dua orang perwira itu. Ketika melihat mereka menggeletak pingsan, 
Bun Beng cepat menelungkupkan mereka dan memaksa air keluar dari dalam perut mereka, kemudian 
mengurut dada dan punggung sampai mereka siuman kembali. 


Begitu mereka siuman dan perwira yang sudah berusia lanjut dan rambutnya putih semua itu melihat 
Milana, dia segera mengenalnya dan cepat dia menjatuhkan diri berlutut di depan puteri itu. “Ahhh, 
sungguh beruntung sekali hamba, akhirnya dapat bertemu dengan Paduka Puteri!” 


Kakek ini memang merasa terkejut, terheran-heran dan juga girang bukan main karena sama sekali tidak 
disangkanya bahwa dia akan dapat bertemu dengan orang yang dicari-carinya itu! Mereka berdua adalah 
dua di antara para perwira yang diutus oleh Pangeran Yung Ceng untuk mencari Puteri Milana. 


Dari para penghuni dusun di seberang mereka mendengar bahwa di tempat itu tinggal dua orang suami 
isteri pertapa yang masih muda dan aneh, bersama dua orang anak mereka. Mendengar betapa suami 
isteri 'pertapa' ini sudah mengasingkan diri selama beberapa tahun, dua orang utusan itu merasa heran 
dan mereka lalu menggunakan sebuah perahu untuk pergi menyelidiki. Akan tetapi mereka bertemu 
dengan Jit Kong dan Goat Kong sehingga hampir saja mereka mati tenggelam di telaga. 


“Siapakah kalian?” Milana bertanya sambil mengerutkan alisnya, sama sekali tidak menyangka bahwa ada 
orang yang akan mengenalnya sebagai puteri istana. 


“Maaf, hamba telah berani datang mengganggu. Hamba adalah Souw Ciat, dan dia ini adalah Ciang Sim 
To,” kata perwira tua sambil menunjuk kepada temannya yang juga sudah menjatuhkan diri berlutut ketika 
mendengar ucapan Souw Ciat. Baru sekarang dia juga mengenal Milana yang berpakaian sederhana 
seperti seorang wanita petani biasa itu. 


“Hamba berdua adalah perwira-perwira pengawal dari istana, hamba diutus oleh sri baginda kaisar mencari 
Paduka Puteri Milana yang mulia.” 


Mendengar ini, Gak Bun Beng lalu berkata, “Sebaiknya mari kita ke pondok dan di sana kita dapat bicara 
dengan baik.” 


Dua orang perwira itu kini pun teringat kepada pendekar ini yang pernah menjadi tokoh terkenal di kota 
raja, maka Souw-ciangkun lalu menjura, diikuti oleh temannya, kepada pendekar itu sambil berkata, 
“Terima kasih atas kebaikan Taihiap.” 


Mereka berempat diikuti oleh dua orang anak kembar, segera menuju ke pondok di mana Jit Kong dan 
Goat Kong menyalakan perapian sehingga dua orang perwira itu dapat menghangatkan tubuh mereka dan 
mengeringkan pakaian mereka. Kemudian, kedua orang anak kembar yang sudah biasa bekerja 
membantu ibu mereka itu lalu menghidangkan arak kepada dua orang tamu itu yang memandang kepada 
mereka berdua dengan sinar mata terheran-heran dan juga penuh curiga. 


“Kalau tidak berkat pertolongan dua orang Kongcu ini, tentu kami telah tewas,” kata Ciang Sim To kepada 
Bun Beng. 


Pendekar itu menarik napas panjang. “Kami telah mendengar penuturan kedua orang putera kami, Ji-wi 
Ciangkun, dan harap Ji-wi suka memaafkan mereka yang masih anak-anak sehingga belum dapat 
membedakan orang. Mereka mengira bahwa Ji-wi datang dengan niat buruk, maka mereka telah lancang 
menggulingkan perahu dan menangkap Ji-wi.” 


“Jit Kong, Goat Kong, hayo cepat minta maaf kepada kedua Ciangkun ini!” Milana berkata kepada kedua 
orang putera kembarnya. 
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dit Kong dan Goat Kong cepat melangkah maju menghadap dua orang perwira itu, menjura dan 
mengangkat kedua tangan di depan dada, membungkuk dan berkata, “Harap Ji-wi Ciangkun sudi 
memaafkan kami berdua.” Mereka mengeluarkan kata-kata yang sama dan hampir berbareng, tanda 
bahwa ucapan itu keluar dari hati mereka sendiri dan bukan saling mengikuti saja. 


Souw-ciangkun dan temannya cepat membalas dan perwira tua ini berkata kagum, “Ah, sungguh hebat 
sekali! Ji-wi Kongcu ini masih begini muda, akan tetapi telah memiliki kepandaian hebat sehingga kami dua 
orang perwira bangkotan telah dibuat tidak berdaya! Haha-ha, betapa bahagianya hati hamba menyaksikan 
putera-putera Paduka yang begini tampan dan gagah perkasa!” 


“Ji-wi Ciangkun, sekarang ceritakanlah tentang tugas Ji-wi mencari aku, dan mengapa pula kaisar 
mengutus Ji-wi,” kata Milana. 


Pangeran Yung Ceng demikian bersemangat untuk menemukan dan memanggil Puteri Milana sehingga 
setiap rombongan tentu dibawai surat untuk Sang Puteri. Demikian juga Souw-ciangkun tidak ketinggalan 
membawa sepucuk surat. Untung bahwa surat itu disimpannya di dalam kantung kulit sehingga tidak basah 
ketika dia terjatuh ke air telaga tadi. 


Dengan sikap hormat dia menyerahkan surat itu kepada Milana yang segera membuka dan membacanya. 
Tidak salah memang. Surat itu adalah surat dari pamannya, putera kaisar yang masih amat muda itu. Biar 
pun Yung Ceng dan Yung Hwa jauh lebih muda dari pada Milana, namun dua orang pangeran muda ini 
termasuk pamannya, karena mereka adalah putera-putera kaisar, sedangkan dia sendiri adalah cucu 
kaisar. Di dalam surat itu, jelas Pangeran Yung Ceng mengharapkan kedatangannya di istana karena di 
istana telah timbul hal-hal yang membutuhkan bantuan Puteri Milana untuk ditanggulangi. 


Milana mengerutkan alisnya. “Yang mengutus Ji-wi bukan sri baginda kaisar, melainkan putera mahkota,” 
tegurnya. 


“Harap Paduka maafkan hamba berdua,” jawab Souw Ciat. “Karena sri baginda kaisar telah menyerahkan 
pedang kekuasaan kepada pangeran mahkota, maka kekuasaan beliau tiada bedanya dengan kekuasaan 
sri baginda kaisar, maka hamba menganggap bahwa yang mengutus hamba juga dari baginda kaisar 
sendiri.” 


“Hemmm, apakah yang terjadi di istana maka kaisar menyerahkan pedang kekuasaan kepada Paman 
Pangeran Yung Ceng?” 


Souw-ciangkun lalu menceritakan keadaan di kota raja dengan jelas. Sebagai seorang panglima pengawal 
yang setia dia ikut merasa lega dan gembira atas tindakan pangeran mahkota itu maka dia dapat bercerita 
dengan jelas tentang diberantasnya penyelewengan-penyelewengan oleh Pangeran Yung Ceng, betapa 
para thaikam ditangkapi dan dihukum, dan banyak pula pembesar korup yang dihukum. 


“Ah, mengapa terjadi hal demikian? Apakah kesalahan para thaikam itu?” tanya Milana dengan heran. 


“Mereka telah menguasai istana dan selalu membujuk sri baginda kaisar melakukan pemecatan- 
pemecatan terhadap pembesar-pembesar yang setia. Bahkan Jenderal Kao Liang yang telah menjadi 
panglima besar itu pun dipecat.” 


“Ehhh...?!” berita ini amat mengejutkan hati Milana dan Bun Beng. 


Mereka berdua mengenal siapa adanya Jenderal Kao Liang, seorang yang amat setia dan tangguh, yang 
sangat besar jasanya terhadap kerajaan, yang sudah berkali-kali menyelamatkan kerajaan dari ancaman 
pemberontakan-pemberontakan, bahkan yang terakhir, lima enam tahun yang lalu, juga menyelamatkan 
negara dari pemberontakan dua orang Pangeran Liong. 


“Dia dipecat?” Milana menegaskan dengan hati penasaran. 
“Bukan dipecat begitu saja, melainkan dipensiun dan diperkenankan mengundurkan diri dan pulang ke 


kampung halaman. Akan tetapi semua orang tahu belaka bahwa hal itu adalah merupakan pemecatan dan 
pengusiran secara halus.” Souw-ciangkun memberi penjelasan. 
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“Kalau Paman Pangeran Mahkota sudah melakukan tindakan tegas itu dan para pembesar lalim telah 
dibasmi, perlu apa lagi menyuruh Ji-wi mencari aku?” tanya Milana yang merasa enggan untuk pergi ke 
kota raja mencampuri urusan pemerintah. 


Souw-ciangkun lalu menceritakan tentang ancaman pemberontakan yang agaknya akan dicetuskan oleh 
Gubernur Ho-nan. “Maafkan hamba, sesungguhnya hamba tidak tahu jelas akan persoalannya, dan tentu 
saja pangeran mahkota tidak menceritakan kepada hamba. Akan tetapi karena hamba melaksanakan 
tugas mencari Paduka, maka hamba memperlengkapi diri dengan pengetahuan akan hal-hal itu sehingga 
kalau Paduka bertanya hamba sudah dapat memberi penjelasan. Mengenai pemberontakan yang agaknya 
akan dilakukan oleh Gubernur Ho-nan, dimulai ketika Pangeran Yung Hwa menjadi utusan kaisar 
mengunjungi Propinsi Ho-nan.” Souw-ciangkun lalu menceritakan segala yang telah didengarnya tentang 
peristiwa yang terjadi atas diri Pangeran Yung Hwa dan Gubernur Ho-pei. Sedangkan Milana dan Bun 
Beng mendengarkan dengan penuh perhatian. 


“Malah akhir-akhir ini terdapat pula berita bahwa Gubernur Ho-nan agaknya hendak bersekutu dengan 
mata-mata dari Nepal, dan mengumpulkan banyak orang pandai di lembah Sungai Huang-ho. Oleh karena 
itulah agaknya maka pangeran mahkota hendak minta bantuan Paduka.” 


Milana saling pandang dengan suaminya. Mereka maklum bahwa keadaan tentu amat gawat, maka 
sampai Pangeran Yung Ceng mencari Milana. Meski mereka sekeluarga telah menjauhkan diri dan tidak 
mau berurusan dengan persoalan dunia, akan tetapi mendengar adanya ancaman terhadap kerajaan, 
tergerak juga hati Milana. 


“Baiklah, Souw-ciangkun. Kalian berdua sudah berhasil menemukan aku dan sudah menyampaikan surat 
Paman Pangeran Yung Ceng. Sekarang kembalilah kalian ke kota raja, dan permintaan dari istana itu akan 
kami pertimbangkan.” 


Souw-ciangkun memandang dengan wajah berseri, lalu bertanya, “Apakah Paduka tidak menitipkan surat 
jawaban kepada pangeran mahkota melalui hamba?” 


“Tidak usah. Sampaikan saja secara lisan bahwa aku telah menerima surat beliau dan bahwa permintaan 
itu akan kami pertimbangkan. Begitu saja. Sekarang, harap kalian suka pergi meninggalkan tempat ini dan 
jangan memberitahukan kepada orang lain kecuali pangeran mahkota tentang kami dan tempat tinggal 
kami.” 


Dua orang perwira pengawal itu memberi hormat, minta diri dan mereka diantar oleh Bun Beng sendiri 
yang menggunakan perahunya karena perahu mereka tadi entah hanyut ke mana. Mereka diantar sampai 
ke seberang telaga, lalu pendekar itu kembali pulang dan segera dia memperbincangkan persoalan 
panggilan dari kota raja itu bersama isterinya. 


Akhirnya, oleh karena Milana berkeras untuk membela kerajaan yang terancam bahaya sebagai puteri 
istana, diambillah keputusan bahwa puteri itu akan berangkat sendiri ke kota raja melihat keadaan. Gak 
Bun Beng tinggal di rumah bersama putera mereka. Pada keesokan harinya, berangkatlah Milana yang 
berganti pakaian ringkas dan membawa pedangnya sehingga kini dia berubah dari seorang wanita petani 
menjadi seorang pendekar wanita yang cantik dan gagah..... 


kkk kkk kk kkk kkkkkkkkk 


“Ohhh... hu-hu-huuuhhhhh...! 


Dia menangis menutupi matanya dengan kedua tangan, terisak-isak dan menjatuhkan dirinya di atas 
rumput tebal di bawah pohon dalam hutan sunyi itu. Dia masih mengenakan pakaian pria, pakaian seorang 
pemuda dan dengan pakaian itu dia telah menggunakan nama Kang Swi, memasuki sayembara dan 
berhasil menjadi perwira pengawal Gubernur Ho-nan. Akan tetapi, sungguh dia tidak sangka bahwa 
rahasianya terbuka secara demikian memalukan! 


Dalam keadaan pingsan, pemuda yang bernama Siauw Hong itu telah meraba dadanya! Dia tahu bahwa 
Siauw Hong telah menolongnya, telah menyembuhkannya dari luka berat. Akan tetapi dia tidak peduli. 
Pemuda itu telah meraba dadanya! Dia harapkan pukulannya itu akan membunuh Siauw Hong! Kalau 
tidak, percuma saja dia menyamar setelah rahasianya kini terbuka. 
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“Hu-hu-huuuhhhhh... sialan...” Pemuda yang ternyata adalah seorang dara itu kembali menangis. Akan 
tetapi, betapa pun keras dia menangis, di tempat sunyi itu siapa yang akan mendengarnya atau 
menghiburnya? 


Kita mengenal pemuda itu sebagai Kang Swi, pemuda royal yang melakukan perjalanan bersama Siluman 
Kecil atau Kian Bu dan Siauw Hong ke kota raja Ho-nan dan bersama Siauw Hong memasuki sayembara 
dan berhasil diangkat menjadi perwira pengawal Gubernur Ho-nan. Tetapi, ketika dia bertemu dengan Kim 
Cui Yan yang menangkap Jenderal Kao Liang dan dia menolong jenderal itu, dia berkelahi melawan Kim 
Cui Yan yang amat lihai dan terkena pukulan Swat-im Sin-ciang sehingga roboh pingsan. Lalu, ketika 
Siauw Hong menolong bekas sahabatnya itu, Siauw Hong lalu mendapatkan kenyataan bahwa 'pemuda' 
royal itu adalah seorang wanita muda! 


Memang demikianlah sesungguhnya. Kang Swi hanyalah merupakan satu di antara penyamaran gadis 
yang selain pandai ilmu silatnya, juga ahli dalam hal ilmu menyamar dan 'ilmu' mencuri itu! Gadis ini bukan 
lain adalah Ang-siocia (Si Nona Merah), julukan yang didapatnya karena dia suka berpakaian merah muda. 
Seperti telah kita ketahui, Ang-siocia yang cantik ini adalah murid dari Hek-sin Touw-ong yang terkenal 
sebagai raja pencuri yang tinggal di pantai Po-hai. Dan seperti telah kita ketahui pula, ketika Siluman Kecil 
atau Kian Bu bertanding melawan Sin-siauw Sengjin, untuk menebus kekalahannya lima tahun yang lalu 
dan akhirnya berhasil mengalahkan kakek itu, nona ini muncul dan kemudian mencuri barang-barang 
pusaka peninggalan Suling Emas yang ditinggalkan oleh Sin-siauw Sengjin setelah dia mengakui 
kekalahannya terhadap Siluman Kecil. 


Gadis ini bukan hanya merupakan murid yang tersayang dari Hek-sin Touw-ong, akan tetapi juga anak 
angkatnya yang amat dicinta oleh kakek raja maling itu. Oleh karena itu, maka hampir seluruh ilmu 
kepandaian kakek itu diajarkan kepada Ang-siocia yang bernama Kang Swi Hwa itu. Oleh karena terlalu 
disayang ini agaknya, maka setelah digembleng sejak kecil, Swi Hwa menjadi seorang gadis yang manja, 
keras, bicaranya tajam, dan menonjolkan sifat kewanitaannya dengan berani sehingga kelihatannya agak 
genit. 


Namun dia cantik sekali dan amat cerdas otaknya sehingga semua pelajaran yang diterimanya dapat dia 
kuasai, terutama sekali ilmu mencuri dan menyamar. Setelah menguasai ilmu penyamaran itu, di dalam 
saku-saku bajunya tidak pernah tertinggal alat-alat menyamar sehingga dia dapat menyulap dirinya dalam 
waktu singkat menjadi orang yang dikehendakinya, bahkan dengan mudahnya dia dapat menyamar 
sebagai pria tanpa ada yang dapat menduganya. 


Pada saat dia mewakili ayahnya menghadiri pertemuan yang diadakan oleh Hek-hwa Lo-kwi di lembah 
Sungai Huang-ho, kita telah mengenal kelihaian Kang Swi Hwa atau Ang:-siocia ini. Biar pun belum selihai 
gurunya atau ayah angkatnya, akan tetapi ilmu Kiam-to Sin-ciang yang dikuasainya amat dahsyatnya. 
Dalam keadaannya itu, sebagai seorang dara yang berkepandaian tinggi, mempunyai seorang ayah angkat 
atau guru yang amat sayang dan memanjakannya, memberinya kebebasan seluasnya sehingga dia 
diperbolehkan pergi ke mana pun, dan tidak pernah kekurangan karena sebagai raja maling tentu saja 
ayahnya mampu memberikan apa pun yang diinginkannya, dari perhiasan yang termahal sampai pakaian 
terindah atau barang apa pun yang ada di dunia ini. Apa lagi setelah dia pandai, dia boleh mengandalkan 
kepandaiannya sendiri untuk memiliki barang apa saja yang diinginkannya, dengan jalan mencurinya tentu 
saja! 


Akan tetapi, betapa pun juga Swi Hwa adalah seorang manusia biasa, seorang dara yang mulai dewasa. 
Maka pada suatu saat perasaan wanita dan kedewasaannya ini bergerak dan membuat dia bertekuk lutut! 
Saat itu adalah ketika dia melihat Kian Bu atau Siluman Kecil bertanding melawan Sin-siauw Sengjin. 
Melihat pemuda berambut putih itu, melihat sepak terjangnya ketika mengalahkan Sin-siauw Sengjin yang 
begitu lihai, Swi Hwa atau Ang-siocia menjadi tertarik sekali dan dia sendiri tidak tahu apakah itu yang 
dinamakan cinta, akan tetapi yang jelas, dia merasa kagum dan tertarik dan ingin sekali dia berkenalan 
dengan Siluman Kecil, mendekatinya dan mengenal pemuda luar biasa itu dari dekat! 


Inilah sesungguhnya yang menyebabkan gadis ini mendahului Siluman Kecil, mencuri barang-barang 
pusaka di dalam rumah Sin-siauw Sengjin! Dan dia maklum bahwa dia tidak akan mungkin melawan 
Siluman Kecil, maka dia menggunakan nikouw tua itu untuk membuat Siluman Kecil tidak berdaya dan 
tidak berani menyerangnya. Dia lalu menantang agar Siluman Kecil datang ke tempatnya, yaitu tempat 
tinggal gurunya, di pantai Po-hai teluk sebelah utara. Maksudnya memancing Siluman Kecil ke sana adalah 
selain hendak menguji kepandaian pemuda itu melawan gurunya, juga dia ingin sekali berkenalan dengan 
pemuda itu berdua saja, tanpa ada banyak orang. 
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Akan tetapi, karena dia tidak melihat Siluman Kecil tergesa-gesa mengejarnya ke pantai Po-hai, hatinya 
kecewa dan dia menggunakan lain akal. Melihat Siluman Kecil atau Kian Bu melakukan perjalanan menuju 
ke Ho-nan dan membawa uang, hal yang tidak mungkin terlepas dari 'mata malingnya' yang terlatih baik, 
dia lalu menyamar sebagai nenek penjual sepatu! 


Ang-siocia inilah sesungguhnya yang menjadi nenek penjual sepatu rumput dahulu itu! Penyamarannya 
memang hebat sekali sehingga Kian Bu sama sekali tidak menyangka. Dan dengan ilmu mencurinya yang 
luar biasa, dia berhasil mencopet uang dari dalam bungkusan Kian Bu tanpa diketahui oleh pendekar yang 
memiliki kesaktian hebat dan berjuluk Siluman Kecil itu! 


Kemudian, Ang-siocia atau Swi Hwa cepat mengubah penyamarannya dan sekali ini dia menyamar 
sebagai seorang kongcu yang royal dan ramah. Tidak sukar penyamaran ini, karena sesuai dengan 
sifatnya yang memang lincah dan ramah, pandai bicara dan jenaka. Dan giranglah hatinya bahwa dia 
berhasil menarik hati Siluman Kecil sehingga dapat melakukan perjalanan bersama dengan pendekar itu 
dan juga dengan Siauw Hong. 


Akan tetapi, hatinya merasa amat kecewa ketika dia bertemu dengan Siluman Kecil sebagai musuh pada 
waktu dia membantu pihak Gubernur Ho-nan memperebutkan Pangeran Yung Hwa. Dia memasuki 
sayembara kemudian menjadi pengawal sekali-kali bukan karena dia memihak Gubernur Ho-nan, 
melainkan karena pertama dia hendak mencari pengalaman dalam petualangannya meninggalkan tempat 
tinggal gurunya, dan kedua karena dia ingin menarik perhatian Siluman Kecil dengan jalan memamerkan 
kepandaiannya. 


Setelah keributan itu di mana dia berada di pihak yang bermusuhan dengan Siluman Kecil, dengan hati 
kecewa sekali dia lalu meninggalkan gubernuran, meninggalkan jabatannya tanpa pamit setelah dia 
melihat Siauw Hong, Siluman Kecil, bahkan si Gagu yang aneh itu semua pergi. Dan ketika dia mencari 
Kian Bu, dia bertemu dengan wanita baju hijau yang menawan Jenderal Kao Liang, kemudian dia dipukul 
pingsan dan rahasianya bahwa dia adalah seorang wanita diketahui oleh Siauw Hong! 


Kini Ang-siocia atau Swi Hwa telah berhenti menangis dan duduk termenung di bawah pohon. Entah 
mengapa, semenjak dia ditolong oleh Siauw Hong dan ‘diraba’ dadanya ketika pemuda itu menolongnya 
menyembuhkan lukanya dengan menyalurkan sinkang, terjadi keanehan di dalam hatinya terhadap Siauw 
Hong, pemuda yang tadinya selalu dia anggap sebagai seorang bocah yang masih hijau itu! 
Membayangkan wajah tampan pengemis muda itu, sikapnya yang sederhana dan pendiam, tubuhnya yang 
agak tinggi, dia kini merasa malu. Semenjak Siauw Hong meraba dadanya, seolah-olah pemuda itu telah 
berubah sama sekali dalam pandang matanya! 


Sebetulnya, dara inilah yang dulu mencuri harta pusaka keluarga Jenderal Kao ketika terjadi perebutan. 
Ketika itu, dia melihat betapa ada tiga rombongan atau golongan orang yang seolah-olah memperebutkan 
pusaka itu dan menguasai keluarga Jenderal Kao, bahkan rombongan pertama yang terdiri dari pasukan 
kota raja yang menyamar, berusaha keras untuk membasmi dan membunuhi keluarga Kao. 


Akan tetapi di situ masih ada dua rombongan lain yang berebutan, dan bahkan seolah olah bermusuhan 
sendiri, yaitu golongan dari Hek-eng-pang perkumpulan wanita-wanita liar dan Kui-liong-pang. Di dalam 
pertempuran-pertempuran hebat itu di mana terjatuh banyak korban di kedua pihak, dia melihat pula 
serombongan orang yang dipimpin oleh orang asing menculik dan melarikan semua keluarga Jenderal 
Kao. 


Dia mengenal pemimpin rombongan itu sebagai orang Nepal kaki tangan Liong Bian Cu, Pangeran Nepal 
itu. Akan tetapi karena dia tidak mempunyai hubungan dengan semua itu, dia tidak mempedulikannya, dan 
dia hanya mempergunakan kepandaiannya untuk mencuri harta pusaka Jenderal Kao. Hal ini dilakukannya 
karena memang sebagai murid seorang 'raja maling' tentu saja dia tidak mau mendiamkan harta pusaka 
dijadikan perebutan tanpa bertindak apa-apa, dan selain itu juga dia bermaksud untuk mengangkat nama. 
Menang dalam perebutan di antara gerombolan-gerombolan itu berarti mengangkat nama gurunya dan 
namanya sendiri. 


Semakin dikenang, semakin berduka, kecewa dan penasaran rasa hati dara itu. Melihat Siluman Kecil yang 
telah menarik perhatiannya itu tak mengejarnya langsung ke Po-hai, dia lalu berbalik membayangi 
pendekar aneh itu, berkali-kali menyamar dan berusaha menarik perhatiannya. Akan tetapi Siluman Kecil 
agaknya sama sekali tidak tertarik kepadanya, bahkan telah memukulnya dalam keributan itu sehingga dia 
terluka. Dan kemudian, bukan saja dia tidak menarik perhatian pendekar itu sama sekali, bahkan akhirnya 
‘menarik perhatian Siauw Hong yang mengetahui rahasianya! 
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Yang menggemaskan, mengapa kini wajah Siauw Hong selalu terbayang di depan matanya? Setiap kali 
dia mencoba membayangkan wajah Siluman Kecil yang amat dipujanya, wajah aneh tampan dengan 
rambutnya yang putih dan matanya yang tajam bersinar-sinar itu, selalu saja wajah pendekar sakti ini 
berubah menjadi wajah Siauw Hong! 


Dengan hati penasaran Ang:-siocia lalu mengambil keputusan untuk pulang ke Po-hai saja karena dia pun 
sudah terlalu lama meninggalkan gurunya. Dia pulang membawa banyak hasil curiannya, antara lain harta 
pusaka Jenderal Kao Liang, pusaka-pusaka peninggalan Suling Emas, dan sekantung uang milik Siluman 
Kecil. Bukan barang barang biasa, melainkan milik orang-orang ternama dan tentu suhu-nya akan merasa 
gembira dan kagum serta bangga akan hasil karyanya itu..... 


Kekkkkkkkkek keke akak 


Sudah terlalu lama kita meninggalkan Ang Tek Hoat sehingga tentu banyak pula yang bertanya-tanya apa 
jadinya dengan tokoh yang hidupnya diombang-ambingkan oleh keadaan yang selalu berubah-ubah itu. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Ang Tek Hoat yang patah hati dan dirundung kecewa, penasaran 
dan berduka itu seolah-olah menjadi tidak peduli lagi akan hidupnya, tidak peduli lagi apakah yang dia 
lakukan dalam hidup selanjutnya itu benar atau salah. Dia dipaksa berpisah dari kekasihnya di Bhutan, 
kemudian kehancuran dan kepatahan hati ini ditambah lagi oleh pukulan amat hebat, yaitu kematian ibunya 
yang belum juga dapat dia ketahui siapa pembunuhnya. 


Rasa kecewa dan duka ini membuat dia mudah terseret ke dalam pergaulan yang tidak benar sehingga dia 
tidak ragu-ragu untuk membantu orang-orang dari golongan sesat, bahkan dia telah membantu Hek-eng- 
pangcu Yang-liu Nionio untuk menyerbu dan mencoba membasmi perkumpulan Kui-liong-pang yang 
menjadi musuh Hek-eng-pang. Dan dalam usaha inilah maka dia bertemu dan terpaksa bekerja sama 
dengan guru ketua Hek-eng-pang ini, yaitu Mauw Siauw Mo-li Lauw Hong Kui, Siluman Kucing yang amat 
lihai namun jahat seperti iblis betina di balik wajahnya yang cantik dan tubuhnya yang menggairahkan biar 
pun usianya sudah mendekati empat puluh tahun. 


Tek Hoat tidak peduli lagi apa yang diperbuatnya itu, karena dia pun tidak mengenal Kui-liong-pang dan 
tidak mau tahu akan permusuhan antara dua perkumpulan itu. Kalau dia membantu Hek-eng-pang adalah 
karena dia mempunyai kepentingannya sendiri, yaitu hendak minta bantuan Hek-eng-pang yang terdiri dari 
perkumpulan wanita untuk merampas kembali Syanti Dewi yang dia dengar terjatuh ke tangan Liong-sim- 
pang di puncak Naga Api. 


Seperti telah kita ketahui, usahanya yang dibantu oleh Hek-eng-pang itu gagal sama sekali. Syanti Dewi 
lenyap entah ke mana diculik oleh orang lain dari tangan Hwa-i-kongcu, ketua Liong-sim-pang. Ketika dia 
hendak meninggalkan Hek-eng-pang, dia terbujuk oleh Mauw Siauw Mo-li untuk mengadakan perjalanan 
bersama mencari Syanti Dewi. Karena Siluman Kucing itu mengatakan bahwa dia mungkin mengetahui 
jejak Syanti Dewi yang lenyap, terpaksa Tek Hoat mau melakukan perjalanan bersama wanita iblis yang 
cantik itu, tidak tahu bahwa wanita itu tentu saja bukan sekali-kali ingin membantunya mendapatkan 
kembali Syanti Dewi, melainkan karena merasa tertarik oleh ketampanannya, kemudaannya, dan 
kegagahannya! 


Memang Siluman Kucing itu tidak membohong ketika dia mengatakan bahwa dia melihat wanita yang 
bertanya-tanya tentang seorang dara cantik yang dibawa dengan paksa oleh seseorang. Wanita muda 
yang bertanya-tanya itu adalah Siang In. Maka dia pun mengajak Tek Hoat untuk mengikuti jejak Siang In. 
Namun, penyelidikannya tidak berhasil dan hanya karena kecerdikan dan kepandaian Mauw Siauw Mo-li 
dalam pembicaraan saja maka Tek Hoat masih percaya kepadanya dan tetap melanjutkan perjalanannya 
bersama wanita cantik ini. 


Akan tetapi, akhirnya dia mulai merasa curiga karena sampai berhari-hari mereka berdua melakukan 
perjalanan, belum juga mereka berdua berhasil menemukan jejak Syanti Dewi yang hilang. Yang jelas 
adalah sikap Mauw Siauw Mo-li yang selalu ingin menarik perhatiannya dan yang selalu membujuknya 
dengan sikap dan kata-katanya untuk bermain cinta! Pengalaman mereka dalam rumah makan melawan 
lima orang kasar itu pun jelas merupakan siasat Mauw Siauw Mo-li untuk menjebak Tek Hoat dalam umpan 
dan pancingannya agar pemuda itu bangkit birahinya dan mau melayani hasrat nafsunya untuk bermain 
cinta. 
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Akan tetapi sekali ini, Mauw Siauw Mo-li kecewa. Dahulu, lima enam tahun yang lalu, dia pernah berhasil 
memikat dan menjatuhkan hati seorang pendekar muda putera majikan Pulau Es, yaitu Suma Kian Bu. Hal 
itu terjadi bukan hanya karena Mauw Siauw Mo-li ketika itu masih belum tua benar dan lebih cantik 
menarik, melainkan semata-mata karena Kian Bu merupakan seorang pemuda yang berwatak romantis 
dan masih hijau dan bodoh sehingga dia seperti seekor lebah, terpikat dan melekat dalam perangkap 
penuh madu. 


Akan tetapi Tek Hoat lain lagi. Dia memang masih muda, akan tetapi pemuda ini pernah terjerumus ke 
dalam dunia sesat, sudah banyak pengalaman dalam hal permainan cinta dan semenjak dia jatuh hati 
kepada Syanti Dewi, pemuda ini tahu benar bahwa semua permainan cinta itu hanyalah pemuasan nafsu 
belaka yang makin dituruti makin haus dan menghendaki lebih. Dia dapat membedakan antara cinta 
kasihnya yang murni dan bersih terhadap Syanti Dewi dan 'cinta' yang bergelimang nafsu birahi dengan 
wanita wanita lain, maka dia pun segera mengenal cinta kasih macam itu yang terkandung dalam hati 
Mauw Siauw Mo-li terhadap dirinya. Karena itu, dia selalu menghindarkan diri dan setiap kali darah 
mudanya bergelora oleh rayuan yang lihai dari wanita matang itu, dia menggunakan kekerasan hatinya 
untuk menekan nafsu birahinya. 


Telah diceritakan betapa semenjak peristiwa di rumah makan itu, sikap Tek Hoat lebih hati-hati lagi dan dia 
mulai menaruh kecurigaan, tetapi karena dia sudah mendengar berita tentang Syanti Dewi, dia 
mempertahankan perasaannya dan bersama Lauw Hong Kui, yaitu si Siluman Kucing, berangkatlah dia 
menuju ke pantai Lautan Po-hai di timur. 


Setelah tiba di pantai lautan itu pada suatu pagi, mereka berdiri di pantai yang sunyi dan memandang ke 
teluk yang amat luas itu. “Pantai Teluk Po-hai begini luas, ke mana kita harus mencari mereka?” kata Tek 
Hoat, nada suaranya penuh kegelisahan karena memang dia merasa gelisah sekali kalau memikirkan 
kekasihnya. 


Dia masih belum mengerti mengapa Syanti Dewi meninggalkan Bhutan dan terjatuh ke tangan ketua Liong- 
sim-pang dan mengapa pula sekarang diculik dan dilarikan orang. Gelisah dia memikirkan kekasihnya itu. 
Dia dapat menduga bahwa tentu kekasihnya itu melarikan diri dari Bhutan untuk mencarinya. Kalau teringat 
akan dugaan ini, hatinya menjadi terharu sekali dan cinta kasihnya terhadap Syanti Dewi makin mendalam, 
akan tetapi segera dia dihimpit oleh rasa gelisah yang hebat. 


Mauw Siauw Mo-li tersenyum dan menoleh kepadanya, menatap wajah yang tampan itu, lalu dia berkata, 
“Engkau tidak percuma melakukan perjalanan mencari puteri itu bersamaku, Tek Hoat.” Sudah lama dia 
memanggil pemuda itu dan bicara dengan sikap ramah dan akrab, seolah-olah mereka telah menjadi 
sahabat karib. Dan Tek Hoat pun tidak peduli akan sikap ini. 


“Apa maksudmu? Tahukah engkau ke mana kita harus mencari?” 


Lauw Hong Kui memperlebar senyumnya dan mengangguk, lalu membereskan anak rambut di dahinya 
yang kusut dan melambai-lambai tertiup angin laut. Memang cantik sekali dia dan pandai dia menonjolkan 
kecantikannya di saat yang tepat. “Tentu saja aku tahu, atau setidaknya dapat menduga dengan tepat. Aku 
tidak asing di daerah ini, Tek Hoat. Kalau dugaanku tidak meleset, dan biasanya tidak, agaknya yang 
melakukan penculikan itu tentulah si Raja Maling!” 


“Raja Maling?” Tek Hoat bertanya, memandang wajah yang cantik dan terias baik-baik itu penuh perhatian. 


“Lihat, angin begini besar dan membuat rambutku kusut. Rambutku awut-awutan, ya?” tanyanya sambil 
mengatur rambut dengan jari-jari tangannya yang kecil dan panjang. Terpaksa Tek Hoat memandang 
rambut itu dan memang indah sekali rambut yang panjang halus itu melambai-lambai tertiup angin. 


“Katakan, siapa dia dan di mana tempatnya?” Dia berkata setelah sejenak dia tertegun. Mauw Siauw Mo-li 
Lauw Hong Kui tersenyum manis sehingga deretan giginya yang putih dan kecil itu nampak berkilat. 


“Engkau sungguh tidak menghargai kecantikan orang!” Dia menartk napas panjang. “Dia itu adalah Hek-sin 
Touw-ong, si Raja Maling Sakti Hitam, seorang kakek yang amat sakti dan yang bertapa di pantai Po-hai 
sebelah utara.” 


Ang Tek Hoat mengerutkan alisnya. Dia tahu bahwa memang banyak terdapat manusia manusia yang 
berilmu tinggi di dunia ini, maka walau pun dia sendiri belum pernah mendengar atau berjumpa dengan 
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kakek raja maling itu, dia percaya bahwa tentu dia seorang yang sangat lihai. Tidak sembarang orang akan 
dipuji kepandaiannya oleh Siluman Kucing ini, yang dia tahu juga lihai sekali. 


“Bagaimana engkau dapat menyangka bahwa dialah yang menculik Syanti Dewi?” dia mendesak, tidak 
mau percaya begitu saja. 


Siluman Kucing bertolak pinggang dengan lagak dan gaya memikat sekali. Pinggangnya makin nampak 
ramping kalau dia bertolak pinggang seperti itu, apa lagi angin yang nakal membuat bajunya tersingkap- 
singkap agak terbuka. “Tentu saja aku menduga demikian, pemuda yang tampan! Menurut jejak yang kita 
ikuti, puteri Bhutan itu dibawa lari seorang kakek dan larinya menuju ke pantai Po-hai, dan sampai di laut 
lenyaplah jejaknya dan tidak ada orang yang tahu biar pun kita sudah bertanya-tanya sampai mulut terasa 
lelah. Dan di pantai ini, hanya ada satu-satunya kakek yang berilmu tinggi, yaitu si Raja Maling. Jadi siapa 
lagi kalau bukan dia yang melakukan penculikan itu? Melarikan seorang puteri dari dalam benteng Liong- 
sim-pang yang sangat kuat itu bukanlah hal mudah, bahkan engkau sendiri yang dibantu oleh muridku dan 
anak buah Hek-eng-pang pun gagal. Akan tetapi kakek itu seorang diri saja mampu mencuri dan 
menculiknya. Siapa lagi kalau bukan perbuatan si Raja Maling?” 


Tek Hoat mengangguk-angguk, harapannya timbul kembali. “Kalau begitu, mari kita cepat mengejarnya ke 
sana, Mo-li!” 


“Hi-hi-hik, mengapa tergesa-gesa, Tek Hoat? Takkan lari gunung dikejar, perlu apa kau terburu-buru?” 


“Mo-li, Raja Maling itu tentulah bukan gunung, melainkan seorang maling yang dapat bergerak dan lari, dan 
aku khawatir kalau-kalau dia akan mengganggu Syanti Dewi!” 


“Aihhh, Tek Hoat. Kau gelisah sekali seolah-olah di dunia ini tidak ada wanita lain saja. Apakah aku bukan 
wanita pula dan apakah aku tidak cantik?” Mauw Siauw Mo-li sudah mendesak dan merangkulkan kedua 
lengannya yang panjang itu ke leher Tek Hoat. Kedua lengan itu melingkar-lingkar seperti seekor ular, 
merayap ke atas dan membelai rambut di tengkuk Tek Hoat, lalu menjambaknya perlahan dengan gemas. 


“Mo-li, jangan begitu...” Tek Hoat berkata dengan alis berkerut. 


Kalau dia tak membutuhkan bantuan wanita ini untuk menemukan kembali kekasihnya, tentu dia sudah 
bersikap kasar dan mendorong wanita ini. Namun, Mauw Siauw Mo-li malah mendekapkan tubuhnya 
sehingga melekat ke tubuh Tek Hoat, menggoyang goyang tubuhnya sehingga menggesek tubuh pemuda 
itu dengan gaya memikat sekali, mukanya didekatkan ke mulut Tek Hoat. 


Harus diakui bahwa Lauw Hong Kui adalah seorang wanita cantik yang bertubuh menggairahkan sekali. 
Dia sudah matang dan pandai merayu pria. Dan biar pun Tek Hoat bukan seorang pemuda hijau seperti 
Suma Kian Bu lima tahun yang lalu, namun tetap saja dia adalah seorang yang masih muda dan berdarah 
panas dan biar pun dia tidak sudi membalas cinta seorang wanita seperti Siluman Kucing ini, namun 
dipeluk seperti itu dan merasakan gesekan dan geseran tubuh yang hangat dan padat itu tidak urung 
jantungnya berdebar juga. 


Sebagai seorang wanita yang sudah banyak pengalaman, debar jantung di dalam dada pemuda itu 
diketahui dan terasa oleh Hong Kui. Memang dia sengaja merapatkan dadanya ke dada pemuda itu untuk 
menangkap tanda ini. Begitu dadanya merasa denyut jantung yang mengencang itu, cepat dia meraih 
kepala pemuda itu, ditarik ke bawah karena Tek Hoat lebih tinggi dari pada dia sehingga muka mereka 
bertemu dan Hong Kui lalu mencium mulut pemuda itu dengan bibirnya. Ciuman yang amat mesra, yang 
dilakukan dengan gelora nafsu birahi dan sepenuh perasaannya, ciuman yang panas dengan napas yang 
mendengus-dengus. 


Tek Hoat terkejut sekali. Harus diakuinya bahwa wanita ini menyalakan sesuatu di dalam hatinya, akan 
tetapi dia teringat bahwa tidak semestinya dia melayani wanita ini dan tidak menuruti gelora birahinya yang 
dibangkitkan oleh Siluman Kucing yang amat pandai ini. Akan tetapi pada saat itu, mau tidak mau dia 
menikmati dan merasakan ciuman hangat itu, merasa betapa sepasang bibir yang lunak itu bergerak- 
gerak, kemudian dia mendengar suara merintih seperti suara seekor kucing, dan terasa betapa lidah yang 
lunak menjilat-jilat, seperti lidah seekor kucing yang manja! 


Sejenak Tek Hoat terlena, akan tetapi ketika bayangan wajah Syanti Dewi berkelebat di depan matanya 
yang dipejamkan, tiba-tiba saja dia merenggutkan dirinya terlepas dari pelukan. Dengan muka pucat, mata 
terbelalak, napas agak terengah, dia memandang wanita itu. Hong Kui juga memandangnya dengan mata 
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setengah terpejam, mulut agak terbuka, mulut yang basah merah dengan gigi putih mengintai di antara 
ujung lidah meruncing, napasnya tersendat-sendat, senyumnya memikat, kedua lengan dibuka menantang. 


“Tek Hoat... Tek Hoat... ke sinilah...“ Suaranya tergetar dan penuh dengan daya tarik. 


“Mo-li! Aku tidak sudi memenuhi kehendakmu yang gila ini!” Tiba-tiba Tek Hoat yang sudah sadar itu 
membentak marah. 


Suara pemuda itu cukup untuk mengguncang Mauw Siauw Mo-li bahwa pemuda itu sudah tak lagi dapat 
dikuasainya pada saat itu, maka dia pun tersadar dan memandang pemuda itu dengan sinar mata tajam. 
“Tek Hoat, engkau sungguh tidak mengenal budi!” celanya. “Aku sudah payah membantumu mencari puteri 
itu, bahkan sekarang pun aku yang mengetahui tempat kakek itu, tetapi engkau sedikit pun tidak mau 
menyenangkan hatiku dan memberi air cinta untuk hatiku yang sedang dahaga. Engkau kejam! Dan kalau 
engkau menolak cintaku, aku pun tidak sudi lagi menunjukkan tempat Raja Maling itu padamu!” 


Tiba-tiba sinar mata Tek Hoat menjadi keras dan mengancam sehingga Mauw Siauw Mo-li sendiri menjadi 
terkejut. 


“Mauw Siauw Mo-li! Enak saja kau bicara. Kalau kini engkau tidak mau menunjukkan tempat itu, aku akan 
memaksamu!” 


“Ehhh...?” Wanita itu membelalakkan mata. “Aku sudah membantumu dan kau sekarang hendak 
memaksa? Sungguh tidak tahu aturan engkau ini!” 


“Mo-li, ingat. Siapa yang dulu membujuk aku untuk melakukan perjalanan bersamamu? Siapa yang berjanji 
akan menemukan kembali Syanti Dewi? Engkau sudah membawa aku sampai di sini, dan kalau engkau 
sekarang meninggalkan aku, berarti engkau telah menipuku! Dan aku bukan orang yang mudah saja ditipu 
tanpa membalas!” 


“Kau kira aku takut?” 


Tek Hoat tersenyum mengejek. “Tentu saja tidak. Aku tahu siapa adanya Mauw Siauw Mo-li. Tetapi aku 
yakin akan dapat menghajarmu, Mo-li. Senjata rahasia peledakmu itu tidak menakutkan Si Jari Maut!” 


Sikap yang gagah, pandang mata yang tajam penuh ancaman, ditambah nama julukan Jari Maut itu 
mengingatkan kepada Mauw Siauw Mo-li bahwa pemuda ini memang lihai bukan main, dan kalau sudah 
marah, kekejamannya amat mengerikan sehingga dia mendapat julukan Si Jari Maut. Memang dia tidak 
takut, tetapi dia melihat bahayanya kalau sampai memusuhi pemuda ini. Dan pula, dia masih belum putus 
asa. Tadi, bukankah jantung pemuda perkasa ini berdebar dan bukankah ketika mulut mereka bertemu 
tadi, terasa olehnya betapa bibir pemuda itu membalas kecupannya? Akan tiba saatnya pemuda yang 
keras hati ini akan bertekuk lutut dan menyerahkan diri dalam pelukannya, dan betapa akan manis dan 
nikmatnya penyerahan itu setelah berkali-kali ditolaknya. Maka dia pun tersenyum kembali dan sepasang 
matanya kehilangan sinar kemarahannya. 


“Hemmm, kita sudah lama bersahabat, sudah jauh melakukan perjalanan bersama. Akan luculah kalau 
tiba-tiba kita berhadapan sebagai musuh. Baik, Tek Hoat, aku akan terus membantumu, dan kalau sampai 
aku membantumu berhasil mendapatkan kembali puteri itu, bagaimana sikapmu kepadamu?” 


“Aku akan menganggapmu sebagai seorang sahabat baik dan aku akan berterima kasih kepadamu, Mo-li.” 
“Hanya itu saja? Apa yang akan kau lakukan untuk membuktikan terima kasihmu?” 


“Heemmm... aku tidak tahu. Mungkin aku akan membalasmu dan menolongmu kalau sewaktu-waktu kau 
membutuhkan bantuan.” 


“Aku hanya membutuhkan bantuanmu agar engkau suka bersikap manis kepadaku, Tek Hoat. Tak tahukah 
engkau bahwa aku sangat suka kepadamu? Kalau sudah berhasil, kau balas saja dengan sikap manis dan 
memenuhi hasrat cintaku, ya?” 


Tek Hoat tidak sudi menjanjikan itu, akan tetapi dia tidak ingin banyak bicara tentang itu lagi, maka dia 
menjawab, “Kita lihat saja nanti, Mo-li. Yang penting sekarang, hayo kau tunjukkan tempat tinggal Raja 
Maling yang menculik Syanti Dewi.” 
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“Nanti dulu, Tek Hoat. Engkau masih muda dan engkau sembrono. Biar pun engkau memiliki kepandaian 
tinggi, akan tetapi dalam hal ini engkau sama sekali tidak boleh sembrono. Hek-sin Touw-ong adalah 
seorang tua yang amat lihai. Aku sendiri sudah pernah menandinginya dan dalam hal kesaktian dia 
agaknya tidak kalah olehmu. Bahkan dulu suheng-ku, Hek-tiauw Lo-mo, pernah bentrok dengan dia dan 
suheng selalu memperingatkan kepada anak buahnya agar jangan sampai bentrok dengan Raja Maling itu. 
Suheng sendiri merasa segan untuk bermusuhan dengan kakek sakti itu, maka dalam hal ini, kita tidak 
boleh sembrono menyerbu ke sana begitu saja karena hal itu mungkin sekali membuat kita celaka dan 
puteri itu tidak akan tertolong pula.” 


“Hemmm, aku tidak takut. Habis kalau kita tidak menyerbu ke sana, bagaimana kita dapat menolong Syanti 
Dewi?” 


“Tentu kita tidak akan membiarkan saja, kita akan menyerbu ke sana. Akan tetapi tidak sekarang. Aku akan 
mencari kawan-kawanku di pantai ini. Mereka akan membantu kita dan dengan bantuan mereka, maka aku 
baru berani mengajakmu menyerbu. Bukankah ketika kau berusaha menolong puteri itu dari benteng 
Liong-sim-pang, engkau pun membutuhkan bantuan Hek-eng-pang?” 


“Ketika itu lain lagi keadaannya, Mo-li. Liong-sim-pang adalah benteng dan selain kuat, juga mempunyai 
banyak anggota, maka aku membutuhkan bantuan Hek-eng-pang. Akan tetapi sekarang, kita hanya 
menghadapi seorang kakek..." 


“Hemmm, kau tidak tahu kakek macam apa yang kita hadapi. Kita harus menggunakan bantuan kawan- 
kawanku itu agar mereka memancingnya keluar dari sarangnya hingga engkau akan mudah merampas 
kembali puteri itu.” 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. Sebetulnya dia tidak menyukai cara yang curang ini, akan tetapi yang 
terpenting baginya adalah menyelamatkan Syanti Dewi, maka dia tidak mau mengecewakan wanita iblis 
yang hendak membantunya ini, maka dia tidak ingin membantah lagi. 


“Mari kita mencari kawan-kawanku itu!” 
“Siapakah mereka?” 


“Siapakah mereka? Ha-ha-ha, mereka pun amat terkenal di wilayah ini, Tek Hoat, sungguh pun sama 
sekali tidak boleh dibandingkan dengan Raja Maling. Mereka adalah raja-raja di perairan Teluk Po-hai! 
Marilah!” 


Ang Tek Hoat pergi mengikuti wanita itu menuju ke utara dan memasuki hutan di pantai Po-hai. Hutan itu 
sunyi sekali dan tak nampak seorang pun manusia sehingga kelihatan menyeramkan sekali. Belum lama 
mereka memasuki hutan itu, mendadak terdengar suitan-suitan nyaring di sana-sini. Suara-suara suitan itu 
susul-menyusul dan agaknya saling menjawab, makin lama makin dekat sehingga akhirnya terdengar di 
sekeliling mereka, dari depan, belakang, kanan dan kiri. Mereka telah dikepung oleh suara-suara itu. Tek 
Hoat bersikap waspada, akan tetapi Mauw Siauw Mo-li tertawa-tawa saja. 


“Lihat, betapa cepatnya mereka itu tahu akan kedatangan kita dan telah berkumpul mengurung. Bukankah 
berguna sekali bantuan-bantuan seperti mereka itu?” 


Tiba-tiba terdengar seruan nyaring, “Berhenti kalian berdua yang berjalan dalam hutan! Kalian telah 
memasuki daerah kami tanpa ijin!” 


Mauw Siauw Mo-li dan Tek Hoat berhenti, dan wanita itu berseru nyaring, “Lo Kwa, bukankah engkau yang 
bicara itu? Keluarlah, jangan main kucing-kucingan!” 


Ucapan wanita ini diikuti suasana sunyi, agaknya semua orang yang mengurung tempat itu menjadi 
terkejut dan heran. Lalu terdengar seruan yang mengandung keheranan dan juga kegembiraan, “Lauw- 
lihiap...!” 


Bermunculanlah kini belasan orang laki-laki dari empat penjuru, berloncatan keluar dari balik-balik pohon 
dan semak-semak. Mereka itu rata-rata adalah laki-laki kasar dan tinggi besar, nampaknya kuat dan keras. 
Mereka dipimpin oleh seorang laki-laki yang usianya antara tiga puluh lima tahun, bertubuh tegap dan 
berwajah tampan akan tetapi mukanya tertutup brewok. 
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“Lihiap...!” Pemimpin gerombolan ini melangkah maju dan menjura kepada Lauw Hang Kui sambil 
tersenyum lebar. 


Diam-diam Ang Tek Hoat terheran-heran melihat mereka itu menyebut lihiap (pendekar wanita) kepada 
Siluman Kucing ini. Dia tidak tahu bahwa julukan itu hanyalah julukan yang diberikan oleh mereka yang 
menganggap wanita ini sebagai iblis, akan tetapi gerombolan bajak-bajak laut dari Po-hai yang bersarang 
di dalam hutan ini merupakan sahabat-sahabatnya yang tentu saja menganggapnya sebagai seorang 
wanita perkasa yang patut disebut lihiap! 


Lauw Hong Kui menghampiri laki-laki tampan itu, kemudian mengangkat tangan kirinya dan mengusap 
dagu yang penuh jenggot itu. “Aihhh, Lo Kwa, hampir aku tidak dapat mengenalimu lagi. Ihhh, aku baru 
mau bicara berdua denganmu kalau kau sudah membuang semua brewokmu yang menggelikan itu!” 
katanya dengan sikap genit dan manja. 


Orang she Kwa yang tadi disebut Lo Kwa (Kwa yang Tua) itu tertawa dan menangkap lengan Hong Kui, 
ditariknya dan hendak dipeluknya wanita itu. Tetapi sambil tersenyum manja Hong Kui melepaskan dirinya 
dan berkata, “Kau cukur dulu semua brewokmu!” 


Orang she Kwa itu tertawa dan semua anak buahnya juga tertawa bergelak. 


“Ha-ha-ha, kedatanganmu mendatangkan cahaya kegembiraan di hutan yang gelap ini, Lauw-lihiap!” kata 
orang she Kwa itu. 


“Akan tetapi aku adalah Siluman Kucing, apakah kalian tidak takut?” Lauw Hong Kui berkata sambil 
bertolak pinggang, senyumnya lebar dan dia kelihatan gembira sekali, merasa berada di antara teman- 
teman baiknya. 

“Hidup Lauw-lihiap!” 

“Selamat datang, Mauw Siauw Mo-li!” 

“Biar besok pagi aku mampus, aku rela asal semalam suntuk boleh membelai kucing!” 

“Aku pun bersedia!” 

Riuh-rendah suara mereka dan pernyataan kagum mereka dinyatakan secara terang terangan, bahkan ada 
yang mengeluarkan pernyataan kasar dan tidak sopan, akan tetapi semua itu agaknya sudah biasa di 
antara mereka dan Lauw Hong Kui juga menyambutnya dengan tersenyum saja. 

“Akan kulihat nanti siapa di antara kalian yang patut untuk menghiburku,” katanya. 

Tek Hoat merasa muak juga, dan diam-diam dia merasa malu juga, kenapa dia pernah merasa tertarik dan 
timbul birahinya terhadap wanita ini. Padahal wanita ini benar-benar merupakan siluman yang tak tahu 
malu, seorang wanita yang biasa mempermainkan pria seperti kucing mempermainkan tikus lebih dulu 
sebelum diterkam dan dibunuhnya! 


“Lo Kwa, di mana para Ong-ya?” 


Pertanyaan ini membuat Tek Hoat menjadi maklum bahwa orang she Kwa ini hanya seorang bawahan 
saja, dan kini iblis betina ini menanyakan para ong-ya, yaitu para raja bajak! 


“Semua sedang berada di sarang, Lihiap. Tentu mereka akan menjadi gembira sekali mendengar akan 
kedatanganmu. Marilah kita ke sana, ataukah kita berdua bersenang senang dulu?” kata orang she Kwa itu 
sambil memandang dengan mata mengandung penuh gairah. 


“Hushhh, brewokmu itu menggelikan. Dan mungkin kelak kalau ada waktu bagiku, boleh kita bersenang- 
senang. Mari antar aku kepada para Ong-ya.” 


“Tapi, dia ini...?” Orang she Kwa itu menuding ke arah Tek Hoat dengan pandang mata tidak senang dan 
penuh curiga. 
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Diam-diam Tek Hoat merasa mendongkol juga. Sejak tadi sama sekali tidak diacuhkan dan kini dicurigai. 
Kalau tidak ingat akan kepentingannya, tentu sekali pukul dia sudah membunuh bajak-bajak ini. 


Agaknya Hong Kui dapat mengerti juga akan kegemasan hati Tek Hoat dengan melihat wajah dan sinar 
matanya, maka dia lalu berkata, “Dia ini adalah sahabatku yang akan menjadi tamu agung kalian. Jangan 
kau main-main, Lo Kwa, dialah yang berjuluk Si Jari Maut!” 


“Ahhhhh...?” Agaknya orang she Kwa ini sudah pernah mendengar julukan ini, maka dia memandang 
dengan mata terbelalak dan mukanya berubah pucat. 


“Maaf, kami tidak tahu...,“ katanya. 
“Sudahlah, mari kita jalan,” kata Tek Hoat tidak sabar. 


Di sepanjang perjalanan memasuki hutan itu, dengan ramahnya Hong Kui bercakap cakap dengan orang 
she Kwa dan beberapa orang anak buah bajak yang muda-muda, beramah-tamah dan kadang-kadang 
mereka berkelakar dengan omongan-omongan yang kotor sehingga Tek Hoat merasa makin muak. 


Tibalah mereka kini di tengah hutan yang berada di tepi tebing yang agak tinggi. Dari sini nampak Teluk 
Po-hai terbuka luas di depan. Memang tempat ini merupakan tempat yang paling indah dan juga paling 
tepat untuk dijadikan sarang para bajak laut itu karena dari tepi tebing mereka dapat melihat keadaan di 
seluruh Teluk Po-hai, melihat perahu-perahu yang seperti semut-semut kecil hitam di teluk itu. Dari sini 
mereka dapat melihat dan mengenal kapal-kapal besar yang patut mereka hadang dan mereka bajak, juga 
mereka dapat mengadakan pengawasan terhadap anak buah mereka. Tempat yang amat cocok untuk 
menjadi sarang bajak laut. 


Bajak laut itu terdiri dari tiga puluh orang lebih, dipimpin oleh dua orang kakak beradik yang disebut twa- 
ong dan ji-ong sebagai ketua atau raja pertama dan kedua. Mereka itu bernama Ma Khong dan Ma Ti Lok, 
dua orang kakak beradik yang bertubuh tinggi besar, kokoh kuat, dan memiliki ilmu golok yang cukup hebat 
sehingga mereka sejak belasan tahun telah terkenal sebagai kepala-kepala bajak yang ditakuti dan 
disegani. Kini mereka hanya mau membajak kapal-kapal asing, tidak mau mengganggu perahu perahu 
nelayan dan pedagang pedalaman karena mereka tidak berani menghadapi hukuman pemerintah. Akan 
tetapi hal ini malah menguntungkan mereka karena para pedagang dan nelayan tidak segan-segan untuk 
'membagi hasil keuntungan' kepada mereka asal para bajak itu tidak mengganggu pekerjaan mereka itu. 


Ketika melihat munculnya Hong Kui, Ma Khong dan Ma Ti Lok menjadi gembira bukan main, demikian pula 
para anak buah mereka. Tek Hoat dapat mudah saja menduga bahwa di antara Hong Kui dan dua orang 
kakak beradik yang gagah dan cukup tampan itu tentu terdapat hubungan gelap, dan juga dengan banyak 
anak buah mereka termasuk orang she Kwa tadi. 


Dugaan itu memang benar. Lauw Hong Kui adalah seorang wanita yang gila laki-laki, seorang wanita yang 
diperhamba oleh nafsu birahinya sehingga menjadi tidak normal lagi. Dia merasa tersiksa kalau terlalu 
lama tidak ditemani pria, maka ketika dia melakukan perjalanan bersama Tek Hoat yang tidak mau 
melayaninya, dia merasa amat tersiksa. 


Dan wanita yang seperti iblis betina ini memiliki kebiasaan yang mengerikan pula, yaitu dia akan 
membunuh setiap orang pria yang sudah memuaskannya semalam suntuk, yaitu pria yang asing baginya 
karena dia tidak mau kalau pria itu akan menceritakan semua pengalamannya dan membuat namanya 
sebagai seorang wanita tercemar. Akan tetapi, tentu saja dia tidak akan membunuh pria-pria yang menjadi 
sahabatnya, yang akan merahasiakan dan menjaga namanya seperti para bajak yang telah menjadi 
teman-temannya sejak belasan tahun yang lalu ini. 


Ada pula yang dibunuhnya secara tidak disengaja, yaitu kalau dia bertemu dengan seorang pria yang 
benar-benar memuaskan hatinya dan amat menyenangkannya sehingga dia akan terus merayu pria ini, 
dan memaksanya bermain cinta sampai pria itu tewas! Dan dengan ilmunya yang luar biasa, Siluman 
Kucing ini bisa saja memaksa pria melayani dan memuaskan nafsunya yang tak kunjung padam itu sampai 
pria itu mati. 


Ketika Hong Kui memperkenalkan Ang Tek Hoat sebagai Si Jari Maut, dua orang kepala bajak itu bersikap 
hormat kepada pemuda ini. Mereka kemudian mengadakan pesta perjamuan untuk menyambut 
kedatangan Hong Kui dan Tek Hoat. Mereka makan minum dengan gembira dan beberapa kali Tek Hoat 
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memberi isyarat kepada Hong Kui untuk cepat menceritakan maksud kedatangan mereka. Akan tetapi 
Hong Kui akhirnya berbisik kepadanya, “Tidak perlu tergesa-gesa, nanti setelah makan minum selesai.” 


Tek Hoat merasa mendongkol, akan tetapi tentu saja dia tidak dapat memaksa. Setelah ruangan itu 
dibersihkan dan mereka duduk mengobrol, barulah Hong Kui berkata kepada dua orang kepala bajak itu, 
“Twa-ong dan Ji-ong, sebetulnya kedatangan kami ini selain terdorong oleh rasa rindu hatiku terhadap 
semua teman di sini, juga kami bermaksud minta bantuanmu untuk urusan sahabatku Si Jari Maut ini, 
urusan yang amat penting.” 


Ma Khong dan Ma Ti Lok memandang kepada Tek Hoat penuh perhatian. Pemuda sakti ini pun balas 
memandang mereka. Ma Khong adalah seorang laki-laki bertubuh besar dan agak pendek, usianya kurang 
lebih empat puluh tahun, matanya lebar dan memiliki kumis lebat. Adiknya, Ma Ti Lok, berusia tiga puluh 
lima tahun, tubuhnya kekar dan jangkung, mukanya bersih tak ada brewoknya karena tercukur rapi, 
rambutnya panjang dan hitam dijalin menjadi kuncir besar. Seperti juga kakaknya, tubuhnya berotot dan 
nampaknya kuat sekali. 


Di lain pihak, kedua orang kepala bajak itu memandang Tek Hoat dengan ragu-ragu, karena mereka 
merasa sukar untuk percaya apakah pemuda yang kelihatan amat muda dan lemah ini benar-benar Si Jari 
Maut yang demikian menggemparkan? Tentu saja mereka bukan tidak percaya bahwa mungkin saja 
seorang pemuda yang kelihatan lemah memiliki kepandaian hebat, karena mereka tahu bahwa Lauw Hong 
Kui, seorang wanita yang cantik jelita itu pun kepandaiannya hebat bukan main, masih jauh melebihi 
kepandaian mereka sendiri. 


“Urusan apakah itu, Lihiap?” tanya Ma Khong akhirnya sambil memandang wanita itu. 


“Ketahuilah, Ang-taihiap ini mempunyai seorang sahabat baik, seorang wanita yang terculik dan karena 
penculiknya membawanya ke daerah Po-hai, maka kami minta bantuan kalian untuk merampas kembali 
sahabat Ang-taihiap ini.” 


Dua orang kepala bajak itu saling pandang, lalu tersenyum lebar dan berkatalah Ma Khong. “Ahhh, itu 
urusan kecil sekali, Lihiap. Tentu saja kami mau membantu. Siapakah penculik itu yang berani mati sekali, 
berani mengganggu sahabat Si Jari Maut, padahal ada Lihiap pula di samping Si Jari Maut?” 


“Jangan bilang bahwa urusan ini kecil, Twa-ong, sebelum kalian mengetahui siapa penculik itu.” 
“Siapakah dia?” tiba-tiba Ma Ti Lok bertanya sambil memandang tajam penuh selidik. 


“Kalau orang biasa, agaknya kami tidak perlu minta bantuan kalian. Menurut dugaanku, penculik itu bukan 
lain adalah Hek-sin Touw-ong...“ 


“Ahhhhh... Dua orang Saudara Ma itu melonjak kaget dan bangkit berdiri dari bangku mereka dan muka 
mereka berubah pucat. “Tidak mungkin...!” 


“Apanya yang tidak mungkin? Dia yang menculik ataukah kalian yang membantu kami?” tanya Lauw Hong 
Kui. 


“Kedua-duanya...!” kata Ma Khong yang sudah duduk kembali dan dia belum pulih kembali ketenangannya 
karena dia bersama adiknya benar-benar terkejut mendengar disebutnya nama Hek-sin Touw-ong Itu. 
“Yang pertama, tidak mungkin Touw-ong sudi melakukan penculikan terhadap seorang wanita, dan 
keduanya, andai kata benar dia yang melakukannya, tidak mungkin bagi kami untuk mencampurinya. Kami 
selamanya tidak pernah dan tidak akan mencampuri urusan Touw-ongya karena locianpwe itu pun tidak 
pernah mengganggu kami,” jelas bahwa Ma Khong kelihatan jeri sekali terhadap nama itu. 


“Kalian tidak tahu siapa wanita yang diculiknya itu, Twa-ong dan Ji-ong. Dengarlah, wanita yang diculiknya 
itu, sahabat dari Ang-taihiap ini, adalah seorang puteri dari Kerajaan Bhutan, bukan sembarang wanita 
belaka. Baru-baru ini, puteri itu terjatuh ke tangan ketua Liong-sim-pang di puncak Naga Api di Lu-liang- 
san, tempat yang amat kuat seperti benteng dan Liong-sim-pang dipimpin orang-orang pandai dan 
mempunyai banyak sekali anak buah. Namun, seorang kakek mampu menculiknya dari tempat itu dan 
jejaknya menuju ke pantai Po-hai. Siapa lagi kalau bukan Hek-sin Touw-ong yang melakukan penculikan 
itu?” 
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Mendengar ini, kedua orang kepala bajak itu saling pandang dan mengerutkan alis, berpikir keras. 
“Agaknya tidak mungkin Touw-ong yang melakukan penculikan,” kata Ma Ti Lok. “Biar Touw-ongya dan 
puterinya berilmu tinggi dan tentu saja bukan merupakan pantangan bagi mereka untuk mencuri apa saja 
yang mereka sukai, namun agaknya tak masuk di akal kalau Touw-ongya menculik wanita, walau pun 
wanita itu seorang puteri kerajaan sekali pun!” 


“Benar,” kata pula Ma Khong. “Agaknya bukan dia...” 


“Habis siapa lagi kalau bukan dia? Hanya dia seorang saja kakek berilmu tinggi yang berada di pantai Po- 
hai,” kata Hong Kui. 


“Ah, bukan hanya dia,” kata Ma Khong. “Ada seorang lagi dan kurasa dia inilah yang melakukan 
penculikan. Ya benar, tidak salah lagi. Tentu kakek aneh itu yang bertapa di tepi pantai sebelah ujung 
utara, di tempat yang sangat sukar didatangi orang, yaitu di Goa Tengkorak.” 


“Hemm, siapa dia?” tanya Hong Kui. 


“Seorang kakek tua renta yang kabarnya aneh dan lihai bukan main, bahkan orang orang pernah melihat 
dia menghilang seperti setan, dan... berjalan di atas air!” 


“Bohong...!” kata Hong Kui. 


“Mungkin bohong mereka itu, akan tetapi jelas bahwa kakek itu amat lihai, mungkin juga pandai bermain 
sihir, dan karena kami pun tidak mengenal benar siapa dia dan orang macam apa adanya dia, maka besar 
kemungkinan dialah yang melakukan penculikan,” kata Ma Khong. 


“Kalian berdua tentu suka membantu kami, bukan? Kumaksudkan, membantu aku!” tanya Hong Kui sambil 
mengerling tajam. 


“Tentu... tentu...” Mereka berdua menjawab serentak. 


“Kalau begitu, harap kalian membawa anak buah dan mengantar kami mencari kakek aneh di Goa 
Tengkorak itu untuk menyelidiki.” 


“Baik,” jawab mereka. 


“Dan jika kemudian ternyata bahwa bukan kakek aneh itu yang menculik Puteri Bhutan, kalian harus 
membantu kami menyelidiki keadaan Hek-sin Touw-ong.” 


“Akan tetapi... ini... ini...” Ma Khong dan Ma Ti Lok menjawab penuh keraguan dan jelas membayangkan 
perasaan takut-takut. 


“Kalian tak mau membantu aku?” Hong Kui mendesak dan kini senyumnya menantang. 
“Kami tentu saja mau membantu Lihiap!” tiba-tiba Ma Ti Lok berkata. 


“Benar, kami suka membantu Lihiap, dan harap Lihiap suka menghargai bantuan kami ini yang 
sesungguhnya kami lakukan dengan nekat demi rasa sayang kami kepada Lihiap. Sungguh kami tidak 
berani main-main terhadap Touw-ong, akan tetapi demi Lihiap... kami mau melakukan segalanya, asal 
Lihiap tidak melupakan kami dan malam ini...“ 


Lauw Hong Kui tertawa. “Hi-hik, kalian sungguh bodoh! Pernahkah aku Lauw Hong Kui melupakan 
kebaikan orang? Kalian adalah sahabat-sahabatku yang baik, dan aku sudah rindu kepada kalian. Akan 
tetapi nanti kalau urusan ini sudah selesai dengan baik, tunggu saja dan lihatlah betapa aku adalah 
seorang yang tahu terima kasih, yang mengenal budi dan kutanggung kalian berdua tidak akan menyesal 
telah membantu aku. Akan tetapi nanti kalau sudah berhasil, karena malam ini... hemmm, aku ingin 
dilayani oleh dia itu.” Tiba-tiba Lauw Hong Kui menuding ke arah seorang pelayan pria yang sejak tadi 
memang menarik perhatiannya. 


Tek Hoat ikut memandang bersama dua orang kepala bajak itu. Pria yang ditunjuk oleh Lauw Hong Kui itu 
adalah seorang pria muda, usianya paling banyak enam belas tahun, akan tetapi tubuhnya tinggi besar dan 
wajahnya tidak tampan namun gagah dan membayangkan kejantanan. Dia berpakaian sederhana sebagai 
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seorang pelayan, namun kesederhanaan pakaiannya itu tidak menyembunyikan tubuhnya yang mulai 
dewasa, kekar dan kuat. Sepasang matanya lembut dan sejak tadi dia memandang kepada Lauw Hong Kui 
penuh kekaguman karena sudah banyak dia mendengar dari kawan-kawannya di tempat itu tentang 
kehebatan wanita ini, hebat ilmu silatnya, hebat pula kepandaiannya merayu pria. 


“Ah, si A-cun itu? Dia seorang yang baru di sini, baru belajar. Belum ada dua tahun dia ikut kami..., ehhh, 
dia masih bodoh dan hijau...“ 


“Hi-hik, justeru kebodohan dan kehijauannya itu menarik hatiku dan malam ini dia akan melayani aku. Ada 
pun kalian berdua, tunggu sampai selesai urusan yang kalian bantu, tentu kalian akan mendapatkan 
bagian sepenuhnya.” Wanita itu lalu bangkit berdiri, menoleh kepada Tek Hoat dan berkata, “Tek Hoat, kau 
bercakap-cakaplah dulu dengan mereka, aku akan pergi dan mengaso.” Dia lalu menghampiri pemuda 
pelayan yang di sebut A-cun tadi, menggandeng tangannya dan berkata, “Marilah, kau tunjukkan aku di 
mana bagian-bagian yang paling indah di daereh ini.” 


Pelayan muda itu memandang dengan mata terbelalak, kelihatan bingung dan gugup, akan tetapi dia tidak 
membantah ketika ditarik dan diajak pergi oleh Hong Kui, diikuti suara ketawa dua orang kepala bajak itu 
yang memandang dengan mata mengandung iri. 


Malam itu, Tek Hoat rebah di atas pembaringan dalam kamar tamu dengan hati gelisah memikirkan Syanti 
Dewi. Benarkah kakek yang aneh seperti setan itu yang menculik kekasihnya? Ataukah si Raja Maling? 
Jantungnya seperti ditusuk-tusuk rasanya ketika dia membayangkan keadaan Syanti Dewi yang menderita 
bermacam kesengsaraan. Melakukan perjalanan jauh dari Bhutan, mungkin menyusulnya, dan tiba di 
tangan orang-orang jahat, bahkan hampir dikawin oleh Hwa-i-kongcu secara paksa dan kini entah berada 
di tangan siapa dan di mana dan bagaimana keadaannya. Semua ini terjadi karena ibunya yang muncul di 
Bhutan! 


Ahh, dia tidak akan menyalahkan ibunya yang telah meninggal. Ibunya yang meninggal dalam keadaan 
demikian menyedihkan, terbunuh oleh orang dan sampai kini pun dia belum berhasil memecahkan rahasia 
pembunuhan terhadap ibunya itu. Dia terpaksa menunda penyelidikannya ketika muncul persoalan Syanti 
Dewi. Dia harus lebih dulu menyelamatkan kekasihnya itu, baru ia akan melanjutkan usahanya mencari 
pembunuh ibunya. 


Malam itu sunyi sekali di hutan itu. Akan tetapi bagi para anggota bajak yang beringas di malam hari itu 
dan mengadakan penjagaan di sekitar sarang mereka, kadang-kadang mereka itu mendengar suara yang 
aneh, suara seperti rintihan seekor kucing, yang terdengar jauh di luar hutan itu. Mereka hanya saling 
berbisik-bisik dan tertawa, akan tetapi tidak berani mendekati tempat dari mana suara itu terdengar, karena 
mereka maklum bahwa itulah suara Siluman Kucing yang sedang mempermainkan korbannya, yaitu A-cun 
yang masih muda remaja itu. 


Baru pada keesokan harinya, setelah mereka melihat Mauw Siauw Mo-li dengan wajah berseri dan segar, 
rambut kusut dan bibir tersenyum datang menggandeng A-cun, mereka para penjaga itu, atas isyarat 
wanita itu, menghampiri dan mereka memapah A-cun yang keadaannya payah, hampir pingsan, pucat dan 
seperti orang mabuk itu. Mereka cepat menggotong pemuda remaja itu ke kamarnya dan membiarkan 
pemuda remaja itu tidur setelah memaksa pemuda itu minum obat yang diberikan Mauw Siauw Mo-li. 


Tek Hoat yang mendengar akan hal ini sama sekali tidak mengambil peduli. Begitu dia terbangun dan 
membersihkan badan, dia lalu mencari dua orang kepala bajak itu dan bertanya tentang usaha mereka 
menyelidiki ke Goa Tengkorak. Ternyata Hong Kui sudah siap pula bersama dua orang kepala bajak. Biar 
pun semalam suntuk tidak tidur, wanita itu kelihatan segar dan wajahnya berseri, bibirnya tersenyum, dan 
hanya mukanya agak pucat. Dia telah memperoleh kepuasan setelah berhari-hari melakukan perjalanan 
bersama Tek Hoat, setelah banyak malam dilewatkan dengan gelisah sendirian tanpa kawan, dan ternyata 
pemuda remaja anak buah bajak itu bukan hanya memenuhi harapannya, bahkan melampaui yang 
diharapkannya sehingga dia merasa gembira dan puas. 


Mereka melakukan perjalanan berempat dan agar dapat melakukan perjalanan cepat, Ma Khong dan Ma Ti 
Lok mengajak mereka naik perahu dan menyusuri tepi pantai menuju ke utara. Ketika perahu itu melewati 
tebing yang amat tinggi, Ma Khong menuding ke atas tebing dan berkata, “Di sanalah tempat tinggal Hek- 
sin Touw-ong. Tidak kelihatan dari sini, di atas tebing itu terdapat sebuah rumah gedung yang menjadi 
tempat tinggalnya. Terus terang saja, kami sendiri belum pernah pergi ke tempat itu. Siapa pula orangnya 
yang berani mendekati tempat tinggal Touw-ongya? Mudah mudahan saja dugaan kami benar bahwa 
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kakek aneh di ujung pantai itu yang menculik Puteri Bhutan itu sehingga kita tidak perlu mendatangi Touw- 
ong.” 


Setelah hari menjadi sore, baru mereka mendarat di ujung utara dari pantai teluk itu dan mereka menuju ke 
daerah yang penuh dengan batu dan goa, daerah yang merupakan tebing dan pegunungan batu kapur. 
Tidak lama kemudian, tibalah mereka di depan sebuah goa yang bentuknya memang seperti tengkorak 
manusia, goa yang sangat menyeramkan. Akan tetapi sunyi saja di tempat itu dan ketika mereka 
memasukinya, mereka mendapatkan goa itu kosong. Memang ada tanda-tanda bahwa goa itu pernah 
ditinggali manusia, bahkan agaknya belum lama penghuninya meninggalkan tempat itu. 


Mereka memeriksa Goa Tengkorak itu dan tiba-tiba Tek Hoat berdiri termenung di depan dinding goa 
sebelah kiri, memandang dan membaca tulisan yang diukir dengan indahnya di dinding batu itu. Dia 
melihat guratan-guratan huruf kecil-kecil itu dengan teliti dan diam-diam dia merasa kagum karena dari 
bekasnya dia dapat menduga bahwa orang itu menggurat-guratkan jari tangannya untuk menuliskan huruf- 
huruf itu! Dia membaca dengan hati tertarik. 


‘Sayang, sungguh amat sayang..., belum pernah aku bertemu seseorang yang setelah melihat kesalahan 
sendiri, lalu benar-benar menyesalkan kesalahannya itu dan benar benar memperbaiki dirinya sendiri! 


Tek Hoat membaca tulisan itu berkali-kali dan termenung. Dia merasa seperti pernah mendengar kata-kata 
itu, akan tetapi karena pelajarannya tentang sastra memang tidak begitu mendalam, maka dia lupa lagi di 
mana dan bilamana. 


“Hi-hi-hik, orang tolol yang menuliskan itu. Mana di dunia ini ada orang yang mampu melihat kesalahan 
sendiri?” 


Akan tetapi Tek Hoat tidak mempedulikan ejekan Mauw Siauw Mo-li itu dan dia malah termenung. Keluhan 
orang yang menuliskan kata-kata di dinding batu itu memang merupakan kenyataan. Adalah mudah 
melihat kesalahan sendiri, akan tetapi sukarlah untuk memperbaiki diri sendiri sungguh pun dari 
penglihatan itu selalu timbul penyesalan. Sesungguhnya, tulisan itu adalah petikan dari ujar-ujar dalam 
kitab Lun Gi bagian kelima dan pasal kedua puluh tujuh, ujar-ujar dari Nabi Khong Cu dan kata-kata itu 
berasal dari Nabi Khong Cu sendiri. 


Memang sudah menjadi kebiasaan kita untuk merasa menyesal setelah kita melihat kesalahan sendiri. 
Akan tetapi, biasanya penyesalan itu bukan datang karena benar benar kita menyadari akan kesalahan 
sendiri, melainkan penyesalan yang timbul karena akibat buruk yang timbul karena kesalahan perbuatan 
kita itu! Jadi, sama sekali bukan penyesalan akan perbuatan kita yang salah, melainkan penyesalan karena 
kita dirugikan oleh perbuatan itu sebagai akibatnya. 


Misalnya, kita melakukan sesuatu perbuatan yang salah, yaitu mencuri. Akibatnya, kita tertangkap dan 
dihukum. Menyesallah kita, akan tetapi penyesalan ini timbul karena JATUHNYA HUKUMAN itulah atas diri 
kita. Oleh karena keadaan seperti inilah maka di lain kesempatan, kita dapat saja mengulangi perbuatan itu 
asal saja tidak terlihat ancaman hukumannya. Itulah sebabnya maka Nabi Khong Cu tidak pernah melihat 
orang yang melihat kesalahan sendiri lalu benar-benar menyesalkan perbuatannya dan benar-benar 
memperbaiki dirinya sendiri. Perbaikan diri sendiri yang dimaksudkan TIDAK MENGULANGI lagi 
perbuatannya yang salah itu. 


Mempelajari atau menghafal ayat-ayat suci saja sesungguhnya tidak ada artinya sama sekali bagi jalannya 
kehidupan. Yang penting adalah menyelami sedalam-dalamnya segala hal yang berhubungan dengan 
kahidupan kita. Kalau kita melakukan suatu kesalahan tidak hanya cukup untuk disesalkan saja, melainkan 
kita hadapi secara menyeluruh. Kita selidiki diri kita sendiri mengapa kita melakukan kesalahan itu, apa 
yang mendorongnya dan apa yang menimbulkan terjadinya hal itu. Kalau kita selalu waspada akan gerak- 
gerik diri sendiri setiap saat, maka akan timbul kesadaran yang menyeluruh, bukan kesadaran sepintas lalu 
yang didapat dari membaca ayat. 


Kesadaran membaca ayat hanya terbatas pada saat membaca ayat itu saja, untuk kemudian dilupakan lagi 
sehingga di waktu kita memikirkan atau melakukan sesuatu menurut pikiran, ayat-ayat itu sama sekali 
terpendam dan terlupa. Dan biasanya, ayat ayat itu yang kesemuanya amat muluk-muluk dan baik, hanya 
teringat oleh kita kalau kita ingin menasehati orang lain saja, sebaliknya sama sekali terlupa kalau kita 
melakukan segala sesuatu dalam kehidupan kita sehari-hari. Ayat-ayat itu seperti nyanyian-nyanyian 
merdu yang hanya mampu menggerakkan hati nurani kita pada saat kita mendengarnya atau 
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membacanya, dan apakah artinya itu bagi kehidupan kita kalau hanya dinikmati sepintas lalu saja tanpa 
adanya PENGHAYATAN DALAM HIDUP? 


Mengetrapkan ayat-ayat suci di dalam kehidupan sehari-hari pun hanya merupakan kepalsuan yang 
dipaksa-paksakan belaka, mungkin dengan tujuan agar kita dipuji, agar kita menjadi orang baik dan 
sebaiknya. Kebaikan tidak mungkin dilatih, karena kalau kebaikan itu muncul karena dilatih, maka dia 
bukan kebaikan lagi melainkan kepalsuan. Kebaikan adalah kewajaran, tidak dilatih tidak dibuat-buat, tidak 
mencontoh ini atau itu, melainkan keadaan bebas dari kekotoran. Kalau kebusukan-kebusukan sudah tidak 
ada maka muncullah kebaikan, wajar seperti kalau awan-awan gelap sudah sirna maka nampaklah sinar 
matahari. Melatih kebaikan hanya akan menciptakan manusia-manusia munafik. 


Yang penting, mengenal diri sendiri lahir batin, mengenal kekotoran-kekotoran dan kebusukan-kebusukan 
diri sendiri dengan mengamatinya setiap saat, dengan waspada setiap saat akan segala gerak-gerik lahir 
batin diri sendiri. Pengamatan seperti ini adalah tanpa pamrih sama sekali, tanpa pengejaran akan sesuatu, 
tanpa ingin menjadi baik, tanpa adanya aku yang berpamrih, tanpa adanya aku yang mengejar dan 
menginginkan apa pun. Yang ada hanya batin mengamati diri sendiri, gerak-geriknya setiap saat yang 
menimbulkan segala macam perbuatan, tanpa ada keinginan mengubah, memperbaiki, mengendalikan, 
dan keinginan-keinginan ini tentu tidak ada kalau YANG MENGAMATI tidak ada pula! 


Sampai lama mereka berempat memeriksa keadaan di dalam goa Tengkorak, akan tetapi tetap saja 
mereka tidak menemukan sesuatu. Tidak ada bekas-bekas yang menunjukkan bahwa Syanti Dewi pernah 
berada di dalam goa itu. 


“Jelas bahwa bukan penghuni goa ini yang menculiknya. Tentu Hek-sin Touw-ong!” kata Tek Hoat. 
“Kalau begitu kita akan menyelidiki ke rumah Raja Maling itu,” kata Mauw Siauw Mo-li. 


Dua orang Saudara Ma itu kelihatan gentar. “Kalau begitu kita sebaiknya pulang dulu, kami akan 
mengerahkan anak buah kami.” 


“Tidak perlu,” kata Tek Hoat sambil mengerutkan alisnya. “Kita berempat sudah cukup. Kalian hanya 
menunjukkan saja jalan menuju ke gedung itu, setelah bertemu dengan Hek-sin Touw-ong, serahkan saja 
kepadaku untuk menghadapinya.” 


“Tapi... tapi dia amat sakti, dan puterinya juga amat lihai. Kami... kami tidak berani. Kalau engkau gagal, 
Taihiap, kami pun tentu akan celaka.” 


“Jangan takut, Twa-ong. Ang-taihiap cukup kuat untuk menghadapi Touw-ong, dan selain itu ada aku di 
sini, bukan?” kata Hong Kui. Karena takut kepada wanita itu, akhirnya dua orang itu terpaksa menurut. 


Malam itu mereka bermalam di dalam goa Tengkorak. 


Hong Kui tidak mempedulikan dua orang kepala bajak yang membuat api unggun di dalam goa itu. Dia 
mendekati Tek Hoat dan berusaha merayu pemuda ini. Akan tetapi Tek Hoat menjadi merah mukanya dan 
marah. Hampir saja dia memukul wanita tak tahu malu itu dan akhirnya dia keluar, lebih suka tidur di luar 
goa yang dingin dari pada di dalam goa di mana dia menghadapi godaan Hong Kui yang amat 
mengganggunya. 


Tak lama kemudian dia mendengar suara dua orang kepala bajak itu tertawa-tawa, dan menjelang tengah 
malam, kembali dia mendengar rintihan suara kucing itu yang amat memuakkan hatinya. Dia pergi 
menjauh dari goa, tidur di antara batu-batu karang, menerawang ke langit yang penuh bintang dan 
mengenangkan semua kehidupannya yang telah lalu. Timbul perasaan malu di dalam hatinya. 


Teringat akan tulisan di dinding batu, sekarang dia melihat betapa dia telah memenuhi kehidupan yang lalu 
dengan segala hal yang amat memalukan dan jahat. Betapa dia dapat mengubah itu semua setelah dia 
bertemu dengan Syanti Dewi, bahkan di Bhutan dia telah menjadi seorang terhormat, sebagai panglima 
dan calon suami Syanti Dewi. Cinta kasihnya terhadap Syanti Dewi selain membuat dia hidup bahagia, 
juga membuat dia hidup bersih, jauh dari pikiran kotor sama sekali. Bahkan dia mulai menganggap dirinya 
berharga dan patut menjadi cucu tiri Pendekar Super Sakti dari Pulau Es dan menjadi calon suami Syanti 
Dewi yang berbudi mulia. 
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Akan tetapi terjadi perubahan. Dia terusir dengan cara yang amat merendahkan dari Bhutan. Dia lalu 
meninggalkan Syanti Dewi dan kebahagiaannya hancur, kehidupannya hancur dan hatinya juga remuk- 
redam. Dia menjadi tidak peduli akan kehidupannya, apa lagi setelah melihat ibunya terbunuh. Dia tidak 
peduli lagi apakah dia hidup melalui jalan kotor atau bersih. Dia tidak peduli! 


Akan tetapi sekarang, kembali dia terombang-ambing antara kehancuran hidupnya dan pertemuannya 
kembali dengan Syanti Dewi. Bagaimana jika mereka bertemu kembali? Apakah dia masih berharga untuk 
puteri itu? Apakah puteri itu dapat mencintanya? Dia mulai merasa menyesal! Penyesalan yang timbul 
karena kekhawatirannya akan kehilangan Syanti Dewi lagi! Dia telah melalui jalan kotor dan sesat! 


Dengan hati gelisah, akhirnya dia dapat pulas juga dan dapat-lapat seperti dalam mimpi dia mendengar 
rintihan suara kucing itu yang amat dibencinya. Dia sudah mengambil keputusan untuk tidak membiarkan 
dirinya diseret ke dalam lumpur kehinaan oleh Mauw Siauw Mo-li! Dia harus membuktikan bahwa dirinya 
masih berharga untuk mencinta Syanti Dewi! 


RRRRERRRRRRRRREERERk 


“Suhu, lihat apa yang kudapatkan ini!” Ang-siocia atau Kang Swi Hwa berkata bangga di depan kakek itu 
sambil membuka buntalan besar yang dibawanya masuk ke dalam gedung besar di tebing itu, buntalan 
yang tadi diseret masuk oleh dua orang pelayan yang menyambut kedatangannya bersama beberapa 
orang pelayan lain. 


Rumah itu merupakan gedung besar dan sama sekali tidak pantas menjadi rumah seorang yang berjuluk 
Raja Maling! Rumah itu teratur rapi, biar pun tidak terlalu mewah namun amat menyenangkan dengan 
hiasan-hiasan dinding berupa lukisan-lukisan dan huruf-huruf indah. Pot-pot kembang kuno menghias di 
sudut-sudut ruangan, lantainya bersih dan kesemuanya menunjukkan bahwa rumah itu terpelihara dan 
penghuninya suka akan kebersihan. 


Ada kurang lebih sepuluh orang pelayan bekerja di luar dan dalam rumah, kesemuanya walau pun 
berpakaian pelayan namun sebetulnya adalah anak buah Hek-sin Touw-ong dan mereka terdiri dari orang- 
orang yang memiliki kepandaian silat tinggi dan ilmu mencuri yang lihai. Akan tetapi tentu saja sekarang 
mereka tidak lagi mencuri, setelah menjadi anak buah dan pelayan dari Raja Maling itu. 


Kakek yang berjuluk Hek-sin Touw-ong itu adalah seorang lakl-laki tua berusia enam puluh tahun lebih. 
Mukanya hitam seperti dicat, sesuai dengan julukannya si Raja Maling Bermuka Hitam. Sebenarnya, sudah 
sejak bertahun-tahun yang lalu kakek ini menjalankan pekerjaannya sebagai Raja Maling, yaitu ketika dia 
masih beroperasi di perbatasan Ho-nan dan Ho-pei. Namanya amat terkenal di daerah itu dan semua 
kaum pencuri tunduk kepadanya dan menganggapnya sebagai datuk atau raja. 


Karena kepandaiannya yang hebat, dan oleh karena semua pencuri menganggapnya sebagai raja, 
kemudian karena mukanya hitam, maka dia memperoleh julukan Hek-sin Touw-ong. Akan tetapi 
sesungguhnya dia bukanlah maling sembarang maling! Dia hanya mau melakukan pencurian di dalam 
istana-istana saja! Dan biar pun mukanya hitam, ternyata hatinya tidaklah sehitam mukanya. 


Kakek yang terkenal dengan julukan Raja Maling ini terkenal dermawan dan suka menolong orang-orang 
yang menderita kekurangan dan kesengsaraan. Pernah dia mencuri satu peti besar terisi ratusan tail uang 
emas milik gubernur di Ho-nan dan menggunakan seluruh uang itu untuk membeli ratusan ton gandum 
untuk dibagikan kepada rakyat yang kelaparan di daerah lembah Huang-ho di perbatasan antara Ho-nan 
dan Ho-pei pada saat Sungai Huang-ho mengamuk dan membanjiri! Perbuatannya ini menimbulkan 
kegemparan. Selain dia dimusuhi oleh para pembesar, juga perbuatannya itu menimbulkan rasa kagum 
dalam hati para pendekar. 


Ketika kakek itu mendengar akan kedatangan muridnya, dia cepat keluar menyambut di ruangan tengah 
dengan wajah berseri-seri. Kakek ini amat sayang kepada muridnya, bahkan murid itu juga sekaligus 
menjadi anak angkatnya, sungguh pun Swi Hwa masih belum dapat mengubah sebutan ‘suhu’ kepadanya. 
Sudah berbulan-bulan muridnya pergi merantau, dan kini muridnya pulang dan membawa ‘oleh-oleh’ yang 
demikian banyaknya. Ketika buntalan dibuka dan kakek itu melihat tumpukan perhiasan emas permata, 
uang dan juga kitab-kitab, dia terbelalak dan menatap wajah muridnya dengan alis berkerut. 


“Swi Hwa, apa yang telah kau lakukan? Dari mana engkau memperoleh semua benda berharga ini?” 
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Biar pun dia berjuluk Raja Maling, akan tetapi kakek ini selalu melarang muridnya untuk melakukan 
pencurian, apa lagi pencurian kecil-kecilan yang akan merendahkan nama mereka, sungguh pun muridnya 
sudah pandai sekali dalam hal ilmu mencuri dan ilmu menyamar. 


Gadis itu tertawa. “Suhu, harap jangan mengira, bahwa aku sembarangan saja mencuri segala macam 
benda. Benda-benda ini bukan benda-benda sembarangan, juga bukan milik orang-orang sembarangan 
pula.” 


“Hemmm, kantung itu terisi uang tidak berapa banyak dan kau bilang bahwa itu bukan benda 
sembarangan?” Gurunya mencela dan menegur. 


“Benar, Suhu. Hanya sekantung uang yang tidak berharga. Akan tetapi tahukah Suhu dari siapa aku 
mengambil kantung ini? Hemmm, Suhu tentu tidak akan pernah dapat menerkanya. Kantung ini kuambil 
dari buntalan yang dibawa oleh pendekar Siluman Kecil!” 


“Wahhhhh... Suhu-nya terbelalak dan memandang kepada muridnya dengan heran. 


Tentu saja dia sudah mendengar akan nama pendekar yang baru muncul dalam waktu beberapa tahun ini, 
yang namanya amat terkenal di antara para tokoh besar dunia hitam, bahkan amat disegani. Dia pernah 
mendengar betapa ilmu kepandaian pendekar Siluman Kecil itu amat hebat dan kini muridnya berani 
mencopet kantung uangnya! 


Melihat kekagetan dan keheranan suhu-nya, Swi Hwa menjadi bangga dan senang, maka dia lalu 
menuding ke arah peti terbuka yang terisi barang-barang perhiasan emas permata. 


“Dan Suhu lihat peti itu! Isinya adalah harta pusaka dari keluarga yang amat terkenal pula. Keluarga 
panglima besar kota raja, Jenderal Kao Liang!” 


“Ehhh...?” Sepasang mata Raja Maling itu semakin terbelalak lebar ketika mendengar laporan itu. 


Nama Jenderal Kao malah lebih terkenal lagi dari pada nama Siluman Kecil. Siapa yang tidak mengenal 
nama jenderal yang amat hebat itu? Baru mendengar namanya saja orang menjadi gentar dan segan, akan 
tetapi muridnya ini berani mencuri harta pusaka keluarga jenderal itu! 


Hati Swi Hwa semakin besar dan bangga. “Dan kitab-kitab ini, Suhu. Tentu Suhu tidak akan dapat menerka 
dari mana aku mencurinya. Kitab-kitab ini adalah milik si tua renta yang amat lihai itu, Sin-siauw Sengjin...“ 


“Apa...?!” Sekali ini kakek itu hampir berteriak dan mukanya berubah, lalu tiba-tiba dia tertawa bergelak dan 
membuka-buka kitab itu. “Ha-ha-ha-ha-ha! Lucu...! Lucu sekali! Muridku, anakku, hayo cepat kau ceritakan 
bagaimana engkau dapat melakukan semua itu, terutama sekali kitab-kitab palsu ini!” 


“Palsu?” Swi Hwa mengerutkan alisnya. “Bagaimana Suhu tahu bahwa ini palsu? Aku mengambilnya 
langsung dari rumah Sin-siauw Sengjin sendiri setelah dia dikalahkan oleh Siluman Kecil.” 


Kembali kakek itu terkejut. “Sin-Siauw Sengjin dikalahkan oleh Siluman Kecil? Bagai mana pula itu? Ahhh, 
Swi Hwa, ceritakan... ceritakan...!” 


Melihat kegembiraan gurunya, Swi Hwa lalu menceritakan semua pengalamannya. Mula-mula dia 
menceritakan tentang keluarga Jenderal Kao Liang yang membawa keluarganya pulang ke kampung 
halamannya di selatan, kemudian betapa muncul beberapa kelompok gerombolan yang hendak 
membunuh dan hendak merampok keluarga itu. Dalam keributan ketika para kelompok gerombolan itu 
saling bertempur sendiri, dia lalu menggunakan kesempatan itu untuk merampas peti terisi harta pusaka itu 
dan melarikannya. Kemudian dia menceritakan tentang penyamarannya sebagai tukang penjual sepatu 
dan berhasil mencopet kantung uang milik Siluman Kecil, dan akhirnya dia menceritakan pula bagaimana 
dia telah mencuri kitab-kitab pusaka milik Sin-siauw Sengjin. Akan tetapi tentang dia masuk menjadi 
pengawal Gubernur Ho-nan dan tentang rahasianya yang terbuka oleh Siauw Hong, dia sama sekali tidak 
berani menceritakan kepada suhu-nya. 


Kakek itu mendengarkan penuturan muridnya dan berkali-kali dia berseru kagum. Apa lagi ketika dia 
mendengar tentang pertandingan antara Siluman Kecil dan Sin-siauw Sengjin sampai kakek Suling Sakti 
itu kalah, berulang kali dia mengeluarkan suara heran dan memuji. “Hebat... hebat sekali orang muda yang 
berjuluk Siluman Kecil itu. Tadinya kukira bahwa Sin-siauw Sengjin tidak ada lawannya. Kiranya dia kalah 
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oleh seorang pemuda. Ha-ha-ha-ha!” Kelihatan kakek ini girang sekali mendengar tentang kekalahan 
Suling Sakti itu. 


“Suhu, tadi Suhu mengatakan bahwa kitab-kitab ini palsu, padahal Suhu sendiri belum memeriksanya 
dengan teliti. Benarkah itu?” 


“Ha-ha, tentu saja, Swi Hwa. Aku sudah mengenal baik siapa kakek tua bangka itu! Kalau kitab-kitab 
peninggalan Suling Emas dapat dicuri orang begitu saja, tentu ilmu ilmu itu tidak akan menjadi rahasia 
sampai sekarang. Kau boleh bakar kitab-kitab itu, karena semua itu palsu, apa lagi kalau telah dia 
tinggalkan begitu saja.” 


“Betapa pun juga, aku telah merampasnya dari dalam rumahnya, Suhu.” 


“Ha-ha-ha, itulah yang sangat menggirangkan hatiku. Kalau saja dia mendengar bahwa rumahnya 
kemasukan maling dan maling itu adalah engkau, muridku, ha-ha-ha... ingin aku melihat mukanya, ha-ha- 
ha!” Kakek itu tertawa-tewa, akhirnya lalu berkata dengan suara sungguh-sungguh, “Muridku, anakku, apa 
yang telah kau lakukan ini benar-benar hebat dan amat mengagumkan hatiku. Aku girang dan puas 
mempunyai murid seperti engkau. Tetapi engkau telah bermain-main dengan api, anakku. Kurasa 
perbuatanmu ini akan berekor dan siapa tahu akan ada orang-orang pandai yang mencarimu di sini untuk 
merampas kembali benda-benda ini. Oleh karena itu, sebaiknya kalau kita segera menyembunyikan di 
tempat aman.” 


“Di goa rahasia di tebing?” 


Kakek itu mengangguk dan mereka lalu membawa benda-benda itu ke tepi tebing, lalu mereka merayap 
turun melalui tebing yang sangat curam itu dan menyembunyikan benda-benda itu di dalam sebuah goa di 
tebing yang tertutup oleh batu dan tumbuh tumbuhan sehingga kalau bukan mereka yang sudah mengenal 
tempat itu, kiranya tidak mungkin orang lain akan dapat mencari dan menemukan tempat itu. 


Malam itu, di meja makan, Swi Hwa dengan hati-hati lalu menceritakan pengalamannya kepada gurunya. 
Tanpa menyinggung perasaan hatinya yang mula-mula tertarik kepada Siluman Kecil, dia akhirnya 
menceritakan juga tentang petualangannya saat memasuki sayembara di Ho-nan. 


“Ehhh, Swi Hwa, apa yang kau lakukan itu? Mau apa engkau memasuki sayembara untuk menjadi 
pengawal?” tegur gurunya. 


Swi Hwa memang amat dimanja oleh gurunya ini dan sejak kecil dia menganggap gurunya sebagai ayah 
sendiri. Oleh karena inilah, maka biar pun ketika datang tadi dia tidak berani bercerita tentang semua itu, 
namun akhirnya dia bercerita juga karena dia tidak dapat menahan semua itu di dalam hatinya dan dia 
tidak mempunyai orang lain untuk diajak bicara. 


“Suhu, aku hanya ingin meluaskan pengalaman saja. Apa lagi aku terbawa oleh orang orang lain yang 
melakukan perjalanan bersamaku. Dan Siluman Kecil juga melakukan perjalanan bersama, maka aku pun 
ingin memperlihatkan kepandaian.” 


“Hemmm... kau seorang wanita sungguh terlalu berani beraksi di depan umum.” Lalu dia memandang 
tajam. “Apakah sebabnya maka kau ingin agar orang-orang mengetahui kepandaianmu?” 


“Suhu, tentu saja dengan maksud untuk mengangkat nama Suhu!” 
“Ehhh, bocah lancang! Apa kau mengaku bahwa kau muridku?” 


Ditegur begitu oleh gurunya, Swi Hwa terkejut. “Aku... aku... hanya mengaku sebagai wakil Suhu dalam 
pertemuan di lembah Huang-ho...“ 


“Itu memang atas kehendakku. Engkau kusuruh mewakili aku menghadiri pertemuan itu di sana. Akan 
tetapi tidak di tempat umum!” 


“Suhu, maafkan, aku... aku hanya mengakui nama dan nama Suhu di depan... ehhh, Siluman Kecil ketika 
aku mengambil kitab-kitab Sin-siauw Sengjin.” 
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Gurunya menarik napas panjang. “Kau sungguh mencari penyakit. Nah, karena sudah terlanjur, bagaimana 
nanti sajalah, akibatnya kita hadapi bersama. Lanjutkan ceritamu.” 


Setelah mulai menuturkan tentang sayembara itu, Swi Hwa tentu saja tidak dapat menutupi apa-apa lagi 
dan kata-kata pun mulai lancar keluar dari mulutnya. Dibukanya segala peristiwa itu kepada suhu-nya. 
Betapa dia terlibat dalam urusan perebutan Pangeran Yung Hwa yang ditawan oleh Gubernur Ho-nan, 
betapa dia terpukul oleh Siluman Kecil. 


“Ahhh, engkau benar-benar sembrono sekali, muridku. Untung engkau tidak sampai terpukul mati oleh 
pendekar itu,” kata kakek itu dengan mata terbelalak, terheran-heran akan petualangan muridnya yang 
berani itu. 


Swi Hwa lalu menceritakan bahwa perkelahian itu membuat dia tidak suka lagi tinggal di gubernuran, apa 
lagi karena teman-temannya telah pergi, yaitu si gagu yang ternyata adalah kakak sendiri dari Siluman 
Kecil, Siauw Hong, Siluman Kecil dan seorang kakek gagah perkasa yang dia mendengar dari para 
pengawal adalah seorang tokoh bernama Sai-cu Kai-ong yang memimpin pasukan untuk menyelamatkan 
Pangeran Yung Hwa. 


Mendengar nama ini, Hek-sin Touw-ong menjadi makin heran, matanya terbelalak dan dia berseru, “Sai-cu 
Kaiong...? Ahhh... betapa aneh dan kebetulan...!” 


”Apa maksudmu, Suhu?” 


Gurunya menarik napas panjang. “Tidak apa-apa, aku kenal dengan tua bangka itu, kelak engkau pun 
akan tahu sendiri. Teruskan, teruskan, ceritamu makin menarik.” 


“Setelah aku pergi meninggalkan gubernuran Ho-nan oleh karena aku tidak ingin lagi melanjutkan sebagai 
pengawal gubernur, setelah terjadi peristiwa perebutan Pangeran Yung Hwa itu, aku bertemu dengan 
Jenderal Kao Liang yang sedang diserang oleh seorang wanita berpakaian hijau yang amat lihai. Melihat 
jenderal yang sudah kudengar kegagahannya itu roboh, aku merasa kasihan dan aku lalu membantunya, 
kuserang wanita baju hijau yang lihai itu, Suhu.” 


Gurunya mengangguk-angguk. “Sekali ini kau benar, muridku. Pertama, karena engkau telah melakukan 
kesalahan terhadap jenderal itu dengan mencuri harta pusakanya, maka sudah selayaknya engkau 
menebusnya dengan membantunya, apa lagi engkau belum mengenal wanita penyerangnya itu.” 


“Akan tetapi dia lihai bukan main, Suhu! Pukulan Kiam-to Sin-ciang yang kupergunakan tidak 
merobohkannya..." 


“Ahhh, ilmumu belum cukup tinggi untuk dapat menggunakan Kiam-to Sin-ciang dengan sempurna.” 


“Pada saat itu, muncul pula Siluman Kecil dan Siauw Hong. Mereka melerai, akan tetapi aku sudah 
terpukul oleh wanita baju hijau itu sehingga aku roboh pingsan dan tidak ingat apa-apa lagi...” 


"Ahhh, begitu hebat dia? Siapakah wanita itu?” 


“Aku tidak tahu, Suhu. Usianya lebih tua dua tiga tahun dari pada aku, pakaiannya serba hijau, wajahnya 
cantik dan sikapnya dingin. Pukulannya itu hebat bukan main, aku merasa betapa seluruh tubuhku seperti 
dimasuki salju yang dinginnya menyusup tulang sumsum dan menyerang rongga dada sehingga aku tidak 
kuat dan roboh tidak ingat apa-apa lagi.” 


Kakek itu mengerutkan alisnya. “Dingin...? Hemmm, tentu dia memiliki ilmu pukulan berdasarkan tenaga Im 
yang sangat kuat. Lalu bagaimana, Swi Hwa? Kemudian apa yang terjadi denganmu?” 


Mendadak wajah gadis itu menjadi merah sekali. Dia sudah kepalang basah, sudah menceritakan segala- 
galanya kepada gurunya, maka sukarlah untuk menyembunyikan peristiwa yang terjadi atas dirinya, apa 
yang dilakukan oleh Siauw Hong itu. Teringat akan ini tiba-tiba saja gadis itu merasa amat malu dan 
terhina, lalu menangis! 


Tentu saja Hek-sin Touw-ong menjadi terkejut sekali. Dia memandang muridnya dengan sinar mata penuh 
selidik, lalu dia bertanya, “Apakah yang menimpa dirimu, muridku? Mengapa engkau menangis?” Suaranya 
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mengandung kekhawatiran karena mendengar muridnya roboh pingsan lalu kini menangis itu, dia 
menyangka bahwa jangan-jangan terjadi hal yang buruk atas diri muridnya. 


Swi Hwa menyusut air matanya dan setelah tangisnya mereda dan hatinya mulai tenang kembali, dia 
melanjutkan ceritanya, “Pukulan itu membuat aku pingsan, Suhu. Aku tidak tahu apa-apa lagi. Ketika aku 
siuman kembali, aku telah berada di bawah pohon, di atas rumput terlentang dan... dan...“ 


“Ya? Bagaimana?” Gurunya bertanya dengan tangan terkepal karena hatinya tegang menanti lanjutan 
cerita muridnya itu. 


“Ketika aku siuman kembali, aku melihat dia duduk di dekatku dan... dan tangannya diletakkan di... di atas 
dadaku, Suhu...“ Gadis itu menundukkan mukanya yang menjadi merah sekali. 


“Dia? Dia siapa?” 

“Siauw Hong..." 

“Keparat! Berani benar dia!” Kakek itu membentak marah. 

“Suhu tentu mengerti betapa kaget dan malu rasanya hatiku. Tangannya itu meraba dadaku di balik 
bajuku... maka aku kemudian bangkit dan memukulnya sekuat tenaga sehingga dia terlempar dan mungkin 


dia mampus!” 


“Bagus! Benar itu! Kalau dia belum mampus, biar aku yang akan mencarinya dan memukulnya sampai 
mampus benar-benar! Laki-laki keparat dia itu! Siapa sih Siauw Hong itu?” 


“Dia adalah pemuda yang melakukan perjalanan bersama aku dan Siluman Kecil, yang juga memasuki 
sayembara dan diterima menjadi pengawal, akan tetapi ketika terjadi keributan perebutan Pangeran Yung 
Hwa, dia membantu Siluman Kecil.” 


“Hemmm, jadi dia memiliki kepandaian juga, ya? Orang macam apa dia berani berbuat kurang ajar seperti 
itu?” 


“Dia... dia masih muda, mungkin tidak lebih tua dari pada aku, Suhu, dan dia dikenal sebagai pangeran 
pengemis...“ 


“Pengemis??” Gurunya makin penasaran. Anak angkatnya, muridnya yang tersayang itu diganggu oleh 
seorang pemuda pengemis? 


“Ya, dia seorang pengemis aneh, dan ternyata kemudian bahwa dia adalah murid dari kakek pengemis 
aneh yang memimpin pasukan memperebutkan Pangeran Yung Hwa itu, Suhu.” 


"Siapa? Murid siapa?” Muka kakek itu berubah. 

Swi Hwa terkejut melihat perubahan muka gurunya. “Dia murid Sai-cu Kai-ong...“ 

“Ahhhhh...! Ya Tuhan...” 

“Ada apakah, Suhu? Mengapa Suhu demikian kaget?” 

Kakek itu masih terbelalak, kemudian dia memegang lengan gadis itu dengan cepat sehingga gadis itu 
menjadi kaget dan takut kalau-kalau gurunya marah. Belum pernah gurunya marah kepadanya, akan tetapi 


sikapnya sekarang benar-benar mengagetkan hatinya. 


“Hayo katakan, apakah dia melakukan hal itu, meraba dadamu, untuk berbuat kurang ajar dan melanggar 
susila? Apakah dia berusaha... memperkosamu?” 


Sekarang Swi Hwa yang memandang dengan mata terbelalak. “Memperkosa? Apa maksudmu, Suhu? 
Sama sekali tidak! Dia meraba dadaku untuk menyembuhkan aku, terasa olehku dia menyalurkan sinkang 
yang sangat kuat dan mengusir hawa dingin akibat pukulan gadis pakaian hijau itu.” 
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“Ahhh...!” Kakek itu tertegun dan menjadi melongo. “Jadi dia malah menolongmu? Kalau dia 
menyelamatkanmu dengan mengobati lukamu, mengapa pula kau menghantamnya sampai... mungkin dia 
mati?” 


Wajah Swi Hwa menjadi merah dan dia menunduk. “Habis... habis dia... meraba dadaku dan aku malu 
karena rahasiaku terbuka. Tadinya dia dan mereka semua mengira aku seorang pemuda sejati Suhu, aku 
selalu menyamar. Ketika aku melihat dia meraba dadaku, di balik baju, tentu saja aku merasa malu dan 
marah karena rahasiaku terbuka dan aku lalu memukulnya, kemudian aku melarikan diri, dan pulang ke 
sini.” 


Kakek itu menggaruk-garuk belakang telinganya yang tidak gatal. “Ahh, aku menjadi bingung, Swi Hwa. 
Sebentar aku marah, sebentar aku khawatir, dan kemudian aku terheran dan bingung lagi. Jadi pemuda 
yang mengobatimu dan juga yang berani meraba dadamu itu adalah murid Sai-cu Kai-ong?” 


“Benar, Suhu.” 


Kakek itu menarik napas panjang. “Aaahhhhh... kekuasaan Thian sungguh amat hebat dan luar biasa, 
penuh rahasia ajaib...“ 


“Maksud Suhu?” 


“Swi Hwa, engkau adalah seorang gadis yang sudah cukup umur. Sudah menjadi kewajibanku sebagai 
guru dan ayah angkatmu untuk memikirkan perjodohanmu...“ 


“Ah, Suhu! Harap jangan bicara tentang itu!” Swi Hwa berseru dan mukanya menjadi merah sekali. Dia 
teringat kepada Siluman Kecil, pemuda yang amat dikagumi itu, akan tetapi hatinya kecewa dan tawar 
kembali melihat betapa Siluman Kecil sama sekali tidak memperhatikannya, bahkan memusuhinya! 


“Swi Hwa, hanya ada tiga peristiwa dalam kehidupan manusia yang kuanggap penting, bahkan yang diakui 
kepentingannya oleh semua orang, menjadi pusat perhatian dan didatangi sanak keluarga dan handai- 
taulan. Pertama adalah kelahiran, kedua adalah pernikahan dan ketiga kematian. Usiamu sudah hampir 
sembilan belas tahun, sudah cukup untuk memikirkan tentang jodoh. Dan setelah kau menceritakan 
tentang pemuda murid Sai-cu Kai-ong itu, hemmm... timbul pikiranku untuk menyelidikinya lebih jauh dan 
melihat kalau-kalau dia berjodoh denganmu.” 


“Suhu... 


“Swi Hwa, bagi seorang wanita terhormat dan bersusila, merupakan pantangan besar untuk membiarkan 
tubuhnya diraba oleh laki-laki, kecuali oleh suaminya tentu saja! Siapa berani merabanya berarti telah 
melakukan penghinaan dan hanya layak ditebus dengan nyawa. Oleh karena itu, pemuda bernama Siauw 
Hong yang telah meraba tubuhmu itu pun hanya mempunyai dua pilihan, pertama menjadi jodohmu atau 
kedua dia harus dibunuh!” 


“Tapi... tapi... dia telah menolongku, Suhu, dia telah mengobatiku.” 


“Nah, itulah sebabnya mengapa aku pun hendak menyelidiki dia. Aku pun lebih condong untuk 
menjodohkan dia denganmu, apa lagi mengingat bahwa dia adalah murid seorang seperti Sai-cu Kai-ong 
yang biar pun berkepala besar dan berhati baja, namun kurasa tentu dapat memilih seorang murid yang 
baik.” 


“Akan tetapi, Suhu, aku belum...!” 


“Ssshhhhh...!” gurunya memberi isyarat agar muridnya diam dan dia lalu meloncat ke luar dari kamar itu, 
diikuti oleh Swi Hwa yang juga mendengar suara ribut-ribut di luar rumah itu. 


Ketika mereka tiba di luar rumah, mereka terkejut bukan main melihat para pelayan mereka telah 
menggeletak di sana-sini dalam keadaan tertotok, pingsan atau terluka! Pelayan-pelayan mereka adalah 
orang-orang yang cukup lihai, akan tetapi bagaimana dalam waktu singkat saja mereka roboh semua? 


Hek-sin Touw-ong yang baru muncul itu mendadak meloncat ke samping ketika dia melihat bayangan 
orang berkelebat dan sinar hijau menyambarnya. Dia mengelak dan memandang. Ternyata yang 
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menyerangnya adalah seorang wanita cantik yang pesolek, dari pakaiannya tersebar bau semerbak harum 
dan pedangnya yang bersinar hijau itu lihai sekali. 


Segera dia mengenal wanita ini dan dia berseru marah, “Mauw Siauw Mo-li, mau apa kau? Berani benar 
kau mengacau di tempatku?” 


“Tek Hoat, cepat...!” Mauw Siauw Mo-li sudah berseru, 


Dan tanpa mempedulikan pertanyaan Hek-sin Touw-ong, dia sudah menerjang lagi dan mengirim 
serangan-serangan kilat kepada lawannya. Hek-sin Touw-ong adalah seorang yang berilmu tinggi, akan 
tetapi karena dia maklum bahwa adik seperguruan Hek-tiauw Lo-mo ini adalah seorang yang amat lihai 
maka dia tidak berani sembrono menyambut serangan pedang itu, melainkan mengelak lagi dan mulai 
membalas dengan tendangan kilat yang dapat dielakkan pula oleh wanita itu. 


Sementara itu, Tek Hoat yang datang bersama Mauw Siauw Mo-li sudah berkelebat ke sebelah dalam 
rumah. Dia melihat bayangan merah berkelebat dan di dalam keadaan remang-remang itu dia pun mengira 
bahwa wanita itu adalah Syanti Dewi. Bukan main girang rasa hatinya. 


“Syanti Dewi...!” Dia berseru dan meloncat menghampiri, hendak memeluk dara itu. 
“Wuuuttttt... wirrrrr...! 


Tek Hoat terkejut bukan main karena dara yang dikira Syanti Dewi itu mengelak dan cepat 
menghantamnya dengan tangan kiri yang mengandung hawa tajam dan kuat sekali. Dia cepat meloncat ke 
belakang dan memandang. Kiranya dara itu sama sekali bukanlah Syanti Dewi, sungguh pun harus 
diakuinya bahwa dara itu juga cantik jelita. 


Dara itu adalah Ang-siocia atau Swi Hwa yang tentu saja menjadi marah sekali melihat pemuda ini datang- 
datang hendak memeluknya. Dari tempat itu dia melihat suhu-nya telah bertanding melawan seorang 
wanita cantik yang mainkan pedang bersinar hijau secara hebat sekali, dan dia dapat melihat pula para 
pelayan suhu-nya telah rebah di sana-sini. Tahulah dia bahwa ada orang-orang jahat menyerbu, maka dia 
lalu mencabut pedangnya dan menyerang Tek Hoat dengan sengit dan dahsyat. 


Tek Hoat terkejut dan kagum juga menyaksikan kehebatan ilmu pedang gadis cantik ini, akan tetapi karena 
dia sudah tidak sabar lagi ingin cepat-cepat menemukan kembali Syanti Dewi yang disangkanya diculik 
oleh Hek-sin Touw-ong dan disembunyikan di gedung itu, cepat mengerahkan kepandaiannya, memapaki 
serangan Swi Hwa dengan dorongan tangan kirinya yang mengandung tenaga sakti Inti Bumi. 


“Aihhh...” Swi Hwa menjerit, ketika tubuhnya dilanda angin dahsyat yang amat kuat dan membuat dia 
terjengkang, dan sebelum dia sempat bergerak, pundaknya telah ditotok secara luar biasa sekali dan dia 
lantas menjadi lemas, tidak dapat berdaya lagi seperti kehilangan tenaganya. 


“Hayo katakan, di mana adanya Syanti Dewi?” Tek Hoat menghardik. Akan tetapi gadis itu melotot 
kepadanya penuh kemarahan. 


“Tidak tahu!” Gadis itu menjawab dengan keras pula. 


Dua bayangan berlari datang dan mereka itu adalah Ma Khong dan Ma Ti Lok. Kedua orang ini tadinya 
gentar sekali ketika mendatangi rumah gedung milik Hek-sin Touw-ong itu, akan tetapi setelah mereka 
melihat bagaimana dengan amat mudahnya Ang Tek Hoat dan Lauw Hong Kui merobohkan para penjaga 
atau pengawal itu, kemudian melihat Lauw Hong Kui sudah bertempur dengan hebat lawan Hek-sin Touw- 
ong sedangkan Tek Hoat dengan amat mudahnya merobohkan murid Raja Maling, hati mereka menjadi 
besar dan mereka lalu berlari memasuki gedung itu. 


Melihat mereka, Tek Hoat lalu berkata, “Hayo bantu aku mencari ke dalam gedung. Geledah semua kamar 
sampai kalian mendapatkan puteri yang disembunyikan itu!” Setelah berkata demikian, dia sendiri sudah 
mendahului mereka lari memasuki gedung untuk mencari Syanti Dewi. 


Banyak sudah kamar dimasukinya, akan tetapi dia tidak juga menemukan Syanti Dewi. 


“Syanti Dewi...! Syanti...! Ini aku, Tek Hoat...!” Dia berteriak-teriak akan tetapi tidak pernah ada jawaban. 
Dia melihat pula kedua orang Saudara Ma itu ikut mencari-cari, namun belum juga berhasil. 
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Tiba-tiba dia mendengar teriakan keras yang dikenalnya sebagai suara Hong Kui, “Tek Hoat..., 
tolonggggg...!” 


Cepat Tek Hoat berloncatan dan lari ke luar. Ternyata Hong Kui terdesak hebat oleh kakek bermuka hitam 
yang benar-benar amat lihai itu. Bahkan pedang wanita itu telah terlempar ke atas lantai dan kini Hong Kui 
terdesak mundur, setiap pukulan tangan kakek itu mengeluarkan bunyi mencicit nyaring dan biar pun Hong 
Kui sudah mengelak ke sana-sini dengan cepat, namun tetap saja lengan kiri dan pundak kanannya 
keserempet pukulan sakti itu sampai berdarah seperti terluka oleh pedang tajam. Itulah pukulan Kiam-to 
Sin-ciang yang mukjijat! 


“Wuuuttttt...!” 


Tek Hoat sudah menghantam ketika dia tiba di tempat itu. Melihat ada sambaran angin dahsyat dari 
samping, kakek itu meninggalkan Hong Kui dan menyambut pukulan itu dengan tangkisan lengannya 
sambil dikerahkannya tenaga Kiam-to Sin-ciang yang membuat kedua lengannya kuat dan mengandung 
hawa tajam seperti pedang atau golok itu. 


“Plakkkkk!” 


Benturan dua tenaga mukjijat yang amat hebat itu membuat kakek itu terpelanting, akan tetapi Tek Hoat 
kaget melihat kulit lengannya lecet berdarah! 


“Ahhhhh...!” Hek-sin Touw-ong terkejut setengah mati. 


Baru kali ini dia bertemu dengan seorang pemuda yang bukan hanya dapat menghadapi tenaga Kiam-to 
Sin-ciang tanpa membuat lengannya terluka hebat, akan tetapi juga mampu membuat dia terpelanting dan 
hampir roboh! Dengan marah dia lalu menerjang dan terjadilah perkelahian hebat antara Tek Hoat dan 
kakek muka hitam itu. Hong Kui yang tadi terdesak hebat, kini sudah mengambil kembali pedangnya dan 
dengan marah dia mengeroyok kakek itu untuk menebus kekalahannya dan membalas luka-luka yang 
dideritanya di lengan dan pundak. 


Kakek itu kini sudah kewalahan dan bingung menahan serangan yang mengandung tenaga Inti Bumi yang 
dahsyat itu apa lagi ketika Tek Hoat mulai mempergunakan Ilmu Toat-beng-ci, melakukan totokan-totokan 
dengan satu jari, dia terkejut bukan main dan teringat akan nama seorang muda yang menggemparkan 
dunia kang-ouw. 


“Si Jari Maut...!” teriaknya. 


Tetapi pada saat itu pedang bersinar hijau di tangan Hong Kui telah menyambar ganas ke arah lehernya. 
Cepat dia menghindarkan diri dengan mengelak dan merendahkan tubuhnya, akan tetapi karena pada saat 
itu Tek Hoat juga sudah menyerangnya, maka sebuah totokan mengenai punggungnya dan kakek itu 
mengeluh, roboh terguling dalam keadaan tidak mampu bergerak lagi. Kalau orang lain yang terkena 
totokan Tek Hoat itu, tentu akan tewas seketika. Namun kakek itu cukup tangguh sehingga dia tidak tewas, 
hanya tertotok dan lumpuh. 


“Hek-sin Touw-ong, hayo katakan di mana adanya Syanti Dewi!” Tek Hoat mengancam dengan jari tangan 
di atas ubun-ubun kepala kakek itu. 


Hek-sin Touw-ong adalah seorang yang keras hati dan tidak takut mati. Dirobohkan oleh pemuda itu sudah 
merupakan hal yang amat memalukan, maka dia menjawab dengan jengkel, “Mau bunuh, lekas bunuh, 
tidak perlu banyak cakap!” 


“Aku tidak akan membunuhmu, aku mencari Syanti Dewi. Kau tidak berhak menculiknya dan 
menyembunyikannya. Hayo katakan, di mana Syanti Dewi? Di mana?!” Tek Hoat berteriak-teriak seperti 
orang gila. 


“Aku tidak tahu!” jawab kakek itu dan membuang muka dengan gerakan lemah karena kedua kaki 
tangannya lumpuh. 


Tek Hoat bangkit berdiri dan menarik napas panjang, memandang kepada Hong Kui. “Aku tidak melihat 
Syanti Dewi di dalam,” katanya dengan hati kecewa bukan main. 
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“Hemmm, biar pun tidak ada Syanti Dewi, akan tetapi di dalam rumah maling ini tentu banyak barang 
berharga. Sebaliknya kubunuh saja dia!” 


Hong Kui lalu menggerakkan pedangnya membacok ke arah leher Hek-sin Touw-ong. Kakek itu 
membelalakkan mata, menanti datangnya maut dengan mata terbuka. 


“Wuuuttttt... tranggggg...!” 


“Eh, Tek Hoat, mengapa kau?” Hong Kui meringis dan memegangi pergelangan tangan kanannya yang 
terasa nyeri karena tadi terpukul oleh pemuda itu sehingga pedangnya terlempar dan berkerontangan di 
atas lantai. 


“Kau tidak boleh sembarangan membunuh, tidak boleh selagi aku di sini!” bentak Tek Hoat yang merasa 
mendongkol sekali karena ternyata petunjuk dari wanita itu tidak menghasilkan dia menemukan kembali 
Syanti Dewi. Dia merasa tertipu. 


Pada saat itu, terdengar jerit wanita dari dalam. Mendengar ini, Tek Hoat cepat berlari masuk, diikuti oleh 
Hong Kui yang sudah menyambar kembali pedangnya. Jantung pemuda itu berdebar tegang karena dia 
mengira bahwa itu adalah suara jeritan Syanti Dewi. 


Akan tetapi betapa kaget dan kecewanya, juga marah sekali, ketika dia tiba di tempat di mana dia tadi 
meninggalkan Swi Hwa yang roboh tertotok, dia melihat Ma Khong dan Ma Ti Lok sedang hendak 
menggagahi dara itu dan mereka telah merobek pakaiannya sehingga gadis itu tadi menjerit. 


Terasa pening kepala Tek Hoat saking marahnya. 


“Bedebah...!” Dia berseru dan tubuhnya meluncur ke depan. Dua kali jari tangannya bergerak dan dua 
tubuh Ma Khong dan Ma Ti Lok terpelanting, berkelojotan dan tewas seketika dengan dahi mereka ada 
tanda jari hitam! 


“Tek Hoat, kau terlalu!” Hong Kui membentak marah. “Kau membunuh teman sendiri!” 
“Mereka layak mampus! Engkau juga!” Tek Hoat menghardik dan memandang marah. 


“Keparat kau, manusia tidak mengenal budi!” Lauw Hong Kui tidak lagi dapat menahan kemarahannya dan 
dia menyerang dengan pedangnya. 


Akan tetapi, dengan cepat Tek Hoat mengelak dan mendorong dengan tangan kirinya. Angin kuat 
menyambar dan Hong Kui terhuyung ke belakang. Wanita ini makin marah dan meloncat keluar dari dalam 
rumah. 


“Keluarlah kau kalau jantan!” tantangnya. 


Tek Hoat yang kecewa dan marah itu meloncat mengejar. Ketika tiba di luar, Hong Kui menggerakkan 
tangannya dan sebuah benda hitam menyambar ke arah Tek Hoat. Pemuda ini maklum bahwa itulah 
senjata rahasia yang paling ampuh dari Mauw Siauw Mo-li. Lawan yang kurang hati-hati dan berani 
menangkis senjata rahasia ini, tentu akan celaka, setidaknya tentu akan terluka. Maka dia mengelak dan 
membiarkan benda itu lewat. 


“Darrr...” Benda itu meledak ketika terbanting ke atas lantai dan dinding di dekatnya jebol. 


Dua kali lagi Mauw Siauw Mo-li menyambitkan senjata-senjata rahasia peledaknya, namun semua 
dielakkan oleh Tek Hoat dan pemuda ini secepat kilat telah mengirim serangan dengan hantaman kedua 
tangannya dengan menggunakan tenaga dahsyat Inti Bumi. Mauw Siauw Mo-li berusaha mengelak, namun 
tetap saja dia terhuyung dan sebelum dia dapat menyelamatkan dirinya, sebuah tendangan kaki Tek Hoat 
mengenai pinggulnya. 


“Bukkk! Aughhh!” Wanita itu menjerit dan tubuhnya terbanting ke atas lantai. Dia bangkit dan menggosok- 
gosok bukit pinggulnya yang terasa nyeri. 


“Kau kejam sekali, Tek Hoat. Kubunuh kau kalau aku mendapat kesempatan!” teriaknya marah. 
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“Mo-li, kalau aku tidak ingat bahwa engkau telah membantuku selama ini, jangan harap kau dapat pergi 
dari sini dengan masih bernyawa. Sekarang, pergilah dan jangan berani memperlihatkan mukamu yang tak 
tahu malu itu kepadaku lagi!” Tek Hoat berkata. 


“Uhhh...” Bedebah, manusia sombong kau!” Mauw Siauw Mo-li memaki, memandang dengan mata 
mendelik, akan tetapi dia tidak berani bergerak menyerang. Akhirnya dia membalikkan tubuhnya dan lari 
sambil berteriak melengking nyaring, semakin lama suaranya makin jauh sampai hanya terdengar seperti 
suara kucing terpijak ekornya. 


Semua ini terlihat oleh Hek-sin Touw-ong. Dia melihat pula betapa Tek Hoat cepat lari menghampiri 
muridnya, menotok membebaskan gadis itu, lalu Tek Hoat menghampiri dia dan membebaskan pula 
totokannya. 


Hek-sin Touw-ong bangkit berdiri, mengurut kedua lengannya yang terasa kaku, lalu dia memandang 
kepada pemuda itu dengan penuh keheranan. 


“Kau... kau Si Jari Maut?” tanyanya. 


Tek Hoat mengangguk. “Maafkan kalau aku telah mengganggumu, Touw-ong. Akan tetapi, tadinya aku 
mengira bahwa engkau telah menculik Puteri Bhutan.” 


“Puteri Bhutan?” Kakek itu berkata dan mengerutkan alisnya. “Sungguh aneh, betapa banyak orang 
mencari Puteri Bhutan!” 


“Apa maksudmu...?” 


“Swi Hwa, jangan!” tiba-tiba kakek itu berteriak dan dengan tenang Tek Hoat miringkan tubuhnya, 
membiarkan pedang yang ditusukkan oleh Swi Hwa itu lewat di samping tubuhnya, kemudian dia 
menggunakan jari tangannya membabat ke bawah. 


“Trakkk!” Pedang itu patah dan Swi Hwa menjerit karena tangannya terasa nyeri dan gagang pedang itu 
terlepas. 


“Swi Hwa, jangan sembrono kau!” kembali Touw-ong membentak. Gadis itu meloncat ke samping gurunya 
sambil memegangi tangan kanannya dan memandang kepada Tek Hoat dengan mata berapi dan penuh 
kemarahan. 


“Hek-sin Touw-ong, apa maksudmu mengatakan bahwa banyak orang mencari Puteri Bhutan?” 

“Baru-baru ini, See-thian Hoat-su kakek ajaib penghuni Goa Tengkorak juga datang ke sini dan 
menanyakan apakah aku melihat Puteri Bhutan dilarikan orang. Ketika aku mengatakan bahwa aku tidak 
melihatnya, dia lalu pergi. Dan sekarang, engkau dan Mauw Siauw Mo-li datang mencari Puteri Bhutan 
pula.” 


Hati Tek Hoat kecewa sekali. “Aku telah dibohongi oleh wanita jalang itu. Jadi engkau benar tidak pernah 
melihat puteri itu, Touw-ong?” 


“Guruku sudah bilang tidak melihatnya, mengapa banyak cerewet lagi?” 


Tek Hoat menarik napas panjang. Dia maklum mengapa gadis ini marah-marah, karena betapa pun juga, 
kedua orang Saudara Ma itu tadinya datang bersama dia sebagai kawan-kawannya. 


“Sudahlah, maafkan aku kalau kalian tidak tahu!” Berkata demikian, sekali berkelebat Tek Hoat sudah 
lenyap dari depan mereka. 


“Jahat dia...” Swi Hwa berkata. 
“Sssittt...!” Gurunya memegang tangan muridnya agar jangan bergerak. Kemudian dia menoleh kepada 


mayat kedua orang she Ma itu, menggelengkan kepala dan berkata, “Sungguh hebat sekali kepandaian Si 
Jari Maut. Pantas saja dia terkenal sekali, kiranya memang dia amat hebat. Entah tenaga apa yang dia 
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pergunakan tadi sehingga aku sendiri kewalahan menghadapinya. Sayang ada wanita iblis tadi yang ikut 
membantu, kalau tidak, aku ingin sekali bertanding dengan pemuda hebat itu.” 


“Siapa sih Puteri Bhutan yang dicarinya itu, Suhu?” 


“Entah. Ah, sungguh aneh sekali peristiwa ini, Swi Hwa. Engkau mencuri barang-barang dari tiga orang 
sakti, akan tetapi yang datang bukannya Jenderal Kao, Siluman Kecil atau Sin-siauw Sengjin, melainkan Si 
Jari Maut dan Mauw Siauw Mo-li! Untung masih baik kesudahannya. Ahhh, peristiwa ini semakin 
mendorong hatiku untuk cepat-cepat menjumpai Saicu Kai-ong...“ 


Kakek itu lalu menolong para anak buahnya yang tertotok, pingsan dan ada pula yang terluka. Kemudian 
mereka mengurus mayat dua orang penyerbu itu. Beberapa hari kemudian, Hek-sin Touw-ong bersiap-siap 
untuk menghubungi Sai-cu Kai-ong, tokoh yang sebetulnya telah lama menjadi sahabatnya, akan tetapi 
yang selama belasan tahun ini tidak pernah lagi berhubungan dengan dia..... 


Tetokekekookokkk kakak 


Kita kembali melihat keadaan di lembah Huang-ho, di dalam markas besar perkumpulan Kui-liong-pang 
yang kini dipergunakan oleh Pangeran Liong Bian Cu sebagai benteng. Telah diceritakan di bagian depan 
betapa Jenderal Kao Liang sendiri telah berada di dalam cengkeraman Pangeran Liong Bian Cu, membuat 
jenderal gagah perkasa itu tidak berdaya karena seluruh keluarganya berada di dalam tangan Pangeran 
Nepal itu. Apa lagi ketika jenderal ini melihat betapa Puteri Bhutan, anak angkatnya, juga menjadi tawanan 
di tempat itu. Terpaksa dia bekerja sungguh-sungguh dan membangun tempat itu menjadi sebuah benteng 
yang amat kuat. Dia sudah berjanji dan sebagai seorang gagah dia akan memegang janjinya, yaitu 
membuat tempat itu menjadi benteng yang tidak akan dapat dibobolkan musuh dan dia sendiri yang akan 
mengatur penjagaan mempertahankan benteng itu di saat yang perlu! 


Ketika benteng itu masih belum selesai benar dibangun di bawah pimpinan Jenderal Kao, tempat itu telah 
mengalami serangan dan telah membuktikan kehebatan Jenderal Kao dalam mempertahankan tempat itu. 
Serangan ini datang di waktu malam hari, terdiri dari lima puluh orang yang dipimpin tiga orang kakek yang 
amat lihai. 


Peristiwa itu terjadi di malam terang bulan dan biar pun benteng itu belum selesai dibangun, namun tali-tali 
rahasia yang dipasang oleh Jenderal Kao telah membunyikan genta memberi tahu bahwa ada 
serombongan orang datang dari utara menuju ke lembah itu! Tali-tali rahasia itu menjadi satu dengan akar- 
akar dan ranting-ranting pohon sehingga ketika dilanggar oleh rombongan orang itu, menggerakkan genta 
di dalam benteng dan segera para penjaga bersiap dan melakukan penjagaan ketat, diatur sendiri oleh 
Jenderal Kao Liang yang sudah melatih anak buah Kui-liong-pang dan anak buah Pangeran Nepal itu 
menjadi pasukan yang tangkas dan hebat! Semua ini ditonton dengan kagum oleh Liong Bian Cu, Hek-hwa 
Lo-kwi, Hek-tiauw Lo-mo, Gitananda, dan Ban hwa Sengjin yang lebih banyak tinggal di dalam gedung, 
bersikap tenang akan tetapi dia selalu menerima laporan dari Gitananda akan segala yang terjadi di luar 
kamarnya. 


Siapakah para penyerbu itu? Mereka ini bukan lain adalah para anggota Liong-sim-pang yang dipimpin 
sendiri oleh Hwa-i-kongcu Tang Hun, dibantu oleh tiga orang kakek lihai, yaitu Hak Im Cu, Ban-kin-swi 
Kwan Ok, dan Hai-liong-ong Ciok Gu To. Seperti kita ketahui Hwa-i-kongcu Tang Hun merasa amat 
kecewa, penasaran dan marah sekali ketika Syanti Dewi yang akan menjadi isterinya itu tiba-tiba lenyap di 
tengah-tengah pesta pernikahannya! Dia merasa kecewa karena kehilangan calon isteri yang cantik jelita, 
akan tetapi yang lebih menyakitkan hatinya lagi, dia merasa malu. 


Dia telah mengundang banyak tamu, di antaranya banyak tokoh-tokoh kang-ouw dan banyak pembesar 
penting, dan ditengah pesta itu, pengantin wanitanya diculik orang begitu saja! Hal ini merupakan tamparan 
hebat bagi mukanya, kehormatannya, dan dia tidak akan berhenti sebelum bisa mendapatkan kembali 
pengantinnya. Oleh karena itu, dia mengerahkan seluruh anak buah Liong sim-pang untuk melakukan 
penyelidikan dan pencarian. Bahkan dia mengandalkan harta bendanya yang besar untuk disebarkan di 
antara orang-orang kang-ouw agar mereka suka membantunya dan tidak lupa dia menjanjikan hadiah yang 
akan dapat membuat orang mendadak menjadi kaya raya kalau bisa menemukan jejak puteri itu! 


Karena usahanya yang mati-matian ini, maka boleh dibilang semua orang kang-ouw tahu belaka bahwa 
Hwa-ikongcu Tang Hun menjanjikan hadiah besar itu, maka semua orang memasang mata dan telinga 
untuk ikut mencari. Akan tetapi, ketika Syanti Dewi berada bersama See-thian Hoat-su, lalu terampas oleh 
Gitananda dan disembunyikan di tempat rahasia, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya sehingga 
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sia-sia saja Tang Hun mencari dan mengerahkan banyak orang. Setelah puteri itu oleh Gitananda dibawa 
ke lembah Huang-ho dan puteri itu kelihatan oleh semua anggota Kui-liong-pang dan para anak buah Hek- 
tiauw Lo-mo dan Pangeran Nepal, ada saja yang kemudian membocorkan berita ini sehingga akhirnya 
sampai juga ke telinga Hwa-i-kongcu Tang Hun. 


Tentu saja Tang Hun menjadi marah sekali dan juga girang karena akhirnya dia tahu di mana adanya 
pengantinnya itu. Mendengar bahwa Puteri Bhutan itu ditawan oleh perkumpulan Kui-liong-pang, dia lalu 
mengumpulkan semua anak buahnya, dan dibantu oleh tiga orang kakek lihai itu dia memimpin sendiri 
pasukannya menuju ke lembah Huang-ho dan malam itu dia menyerbu Kui-liong-pang. Sama sekali dia 
tidak tahu bahwa tempat itu kini sedang dibangun sebagai benteng yang kokoh kuat oleh bekas panglima 
besar Jenderal Kao, dan lebih lagi dia tidak menyangka bahwa kedatangan mereka telah diketahui dan 
Jenderal Kao, yang merupakan seorang ahli perang amat pandai itu, dan yang telah mempersiapkan 
sambutan hangat atas penyerbuannya! 


Dengan hati-hati sekali tiga orang kakek lihai yang membantu Tang Hun itu memimpin pasukan memasuki 
lembah dari utara. Hak Im Cu, kakek tosu, seorang di antara tiga pembantu itu, bertugas sebagai penunjuk 
jalan, oleh karena tosu ini pernah datang mengunjungi lembah ketika di situ diadakan pertemuan antara 
orang-orang kang-ouw. Tentu saja Hak Im Cu tidak dapat mengambil jalan rahasia, seperti pada waktu dia 
mengunjungi tempat itu dulu, melainkan mengambil jalan liar yang telah diperhitungkan sebagai jalan 
paling aman untuk menyerbu lembah itu. Satu-satunya halangan adalah sungai yang mengurung lembah 
itu, sungai yang terjadi ketika lembah itu dibanjiri air ketika diadakan pertemuan dahulu. Akan tetapi 
mereka telah siap dengan alat-alat untuk berenang dan menyeberang. 


Ketika mereka tiba di tepi sungai, giranglah hati mereka bahwa di situ tidak terdapat penjagaan sehingga 
mereka dapat menyeberang dengan mudah, menggunakan perahu-perahu darurat. Dan betapa girang hati 
mereka ketika melihat bahwa pagar tembok di seberang sungai itu ternyata masih baru dibangun dan 
belum selesai sehingga tempat itu terbuka. Yang lebih menggirangkan lagi, tidak ada penjagaan di situ 
sehingga setelah bersembunyi dan mengintai sampai lama, kemudian yakin bahwa tempat itu sunyi tidak 
ada penjaga, mereka lalu bergerak merayap dan memasuki daerah lembah. Atas pimpinan Tang Hun 
sendiri, mereka lalu berindap-indap dan memecah diri menjadi kelompok-kelompok terpisah menghampiri 
rumah besar yang mereka kira tentu menjadi bangunan pusat di mana berdiam ketua Kui-liong-pang dan di 
mana puteri itu dikeram! 


Tang Hun telah mendengar bahwa ketua Kui-liong-pang adalah seorang kakek sakti berjuluk Hek-hwa Lo- 
kwi, yang kabarnya memiliki ilmu kepandaian yang amat hebat. Akan tetapi, dengan adanya tiga orang 
kakek sakti yang membantunya, tentu saja dia tidak merasa takut. Apa lagi setelah kini dia bersama 
pasukannya mampu mengepung rumah besar itu, mempersiapkan anak panah dan api yang mereka 
nyalakan secara serentak, merupakan obor-obor yang bernyala terang dan menerangi seluruh tempat itu, 
Tang Hun merasa yakin bahwa dia akan dapat memaksa tuan rumah mengembalikan pengantinnya. 
Dengan sikap garang dia berdiri tegak dengan kedua kaki terpentang, diapit oleh tiga orang kakek dan para 
pengawalnya, menghadap ke pintu depan dari rumah besar itu lalu berteriak lantang, “Hek-hwa Lo-kwi, 
ketua Kui-liong-pang! Keluarlah dan mari kita bicara!” 


Di antara cahaya obor yang amat banyak dan amat terang, semua mata ditujukan ke arah daun pintu besar 
itu dan tiba-tiba daun pintu terbuka dari dalam. Muncullah beberapa orang dari sebelah dalam pintu itu dan 
Tang Hun memandang dengan terheran-heran ketika melihat bahwa yang memimpin rombongan orang itu 
adalah seorang kakek botak berjubah merah yang bersikap penuh wibawa, berpakaian indah dan sikapnya 
seperti seorang bangsawan tinggi. 


Di kanan dan kiri kakek botak ini berjalan dua orang kakek lainnya yang keadaannya mengerikan dan 
menyeramkan. Yang di sebelah kiri adalah kakek tinggi kurus bermuka tengkorak yang dia duga tentulah 
Hek-hwa Lo-kwi karena dia sudah mendengar akan kakek yang berpakaian serba hitam, mukanya yang 
seperti tengkorak itu putih seperti kapur. Sedangkan yang berada di sebelah kanan kakek botak itu adalah 
seorang kakek raksasa yang amat buas kelihatannya. Dia tidak tahu bahwa itulah Hek-tiauw Lo-mo. Akan 
tetapi dia segera mengenal kakek berkulit hitam, bersorban dan jenggotnya panjang sampai ke perut, 
memegang sebatang tongkat itu. Itulah Gitananda, kakek Nepal yang dulu hadir pula di dalam pesta 
pernikahannya. Gitananda berjalan di belakang kakek botak itu! 


Tetapi Tang Hun tidak mempedulikan mereka semua itu dan dia hanya memandang kepada Hek-hwa Lo- 
kwi dan sambil mengangkat dada dia berkata, “Hek-hwa Lo-kwi, karena engkau adalah ketua dari tempat 
ini... 
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“Hwa-i-kongcu, biar pun aku adalah ketua dari Kui-liong-pang, akan tetapi pada saat ini yang memimpin 
kami adalah Ban-hwa Sengjin, koksu dari Nepal ini, yang mewakili Pangeran Liong Bian Cu. Kau boleh 
bicara dengan beliau!” kata Hek-hwa Lo-kwi sambil menunjuk ke arah kakek berkepala botak yang 
bersikap dingin dan tenang itu. 


Tang Hun mengerutkan alisnya, merasa bahwa belum apa-apa dia sudah keliru dan salah duga. Akan 
tetapi mendengar itu, tentu saja perhatiannya kini beralih pada kakek botak yang kini juga bertanya 
kepadanya, suaranya tenang dan jelas biar pun masih ada nada asing. 


“Jadi engkau adalah Hwa-i-kongcu Tang Hun ketua dari Liong-sim-pang di puncak Naga Api di 
Pegunungan Lu-liang-san? Selamat datang, Tang-kongcu, ada keperluan apakah engkau datang bersama 
pasukanmu di waktu malam begini tanpa memberi tahu lebih dulu kepada kami?” 


Tang Hun merasa serba salah. Kiranya kakek ini adalah koksu dari Nepal! Nama ini mulai terkenal akhir- 
akhir ini, bahkan ketika dia mengadakan pesta pernikahan, dia mengirim undangan kepada koksu itu yang 
berada di gubernuran Ho-nan, dan koksu itu diwakili oleh kakek Gitananda. Juga ketika mendengar bahwa 
kakek ini adalah Ban-hwa Sengjin koksu dari Nepal, tiga orang kakek yang mengiringkan Hwa-i-kongcu 
menjadi kaget bukan main. Tetapi, karena sudah terlanjur menyerbu dan kini sudah mengurung rumah itu, 
Hwa-i-kongcu Tang Hun yang ingin merampas kembali pengantinnya, tetap bersikap angkuh dan tidak mau 
kalah wibawa. 


Dia menjura dengan sikap hormat. “Ah, kiranya Ban-hwa Sengjin koksu dari Nepal yang memimpin tempat 
ini? Sungguh kebetulan sekali! Sengjin tentu telah mengetahui akan peristiwa yang terjadi di tempat tinggal 
saya pada waktu pesta pernikahan saya, karena kalau tidak salah, wakil Sengjin yang sekarang juga 
berdiri di belakang Sengjin, yaitu Kakek Gitananda, pada waktu itu juga hadir. Terjadilah keributan pada 
waktu itu dan pengantin wanita diculik orang.” 


“Hemmm, kami sudah mendengar akan hal itu. Lalu mengapa?” tanya koksu itu dengan sikap tidak acuh. 


Sikap itu membuat Tang Hun merasa tidak enak. Kalau koksu ini sudah tahu, tentu tahu pula bahwa dia 
datang untuk menuntut dikembalikannya Syanti Dewi, akan tetapi koksu itu pura-pura tidak tahu saja! 


“Maaf, Ban-hwa Sengjin,” katanya dan keangkuhannya mulai menurun karena dia benar-benar merasa 
gentar menghadapi koksu yang berwibawa ini dan tempat itu terlalu sunyi sehingga mencurigakan. “Karena 
saya mendengar bahwa pengantin saya berada di lembah ini, maka saya datang bersama teman-teman 
saya untuk menjemput calon isteri saya itu. Harap saja Sengjin mengingat persahabatan antara kita dan 
suka menyerahkan pengantin saya kepada saya.” 


Ban-hwa Sengjin mengangkat mukanya, sikapnya makin angkuh dan dia berkata dengan suara yang 
nadanya menantang, “Memang Puteri Bhutan berada di sini dan kami tak bersedia menyerahkan dia 
kepadamu, Tang-kongcu. Sebaiknya Kongcu cepat membawa pasukan Kongcu pergi dari tempat ini!” 


Tang Hun mengerutkan alis. Jantungnya berdebar tegang. Kiranya benar pengantinnya berada di tempat 
ini! Hatinya girang akan tetapi juga tegang karena sikap Koksu Nepal ini agaknya hendak menentangnya! 


“Ban-hwa Sengjin! Puteri itu adalah calon isteri saya, pengantin saya. Sudah sepatutnya kalau 
dikembalikan kepada saya!” 


“Kami tidak bersedia menyerahkan beliau kepadamu. Habis engkau mau apa?” Inilah tantangan! 


Hwa-i-kongcu yang mengandalkan bantuan tiga orang kakek sakti dan anak buahnya, tentu saja mulai 
menjadi marah. Biar pun kakek botak ini adalah Koksu Nepal yang kabarnya amat lihai dan berkuasa, akan 
tetapi pada saat itu dialah yang berada dalam kedudukan menang. Tempat itu telah dikurungnya! Dan dia 
pun masih mengandalkan gurunya yang biar pun tidak ikut di dalam pasukan itu, namun secara aneh dan 
diam diam, gurunya tentu melindunginya pula! 


“Ban-hwa Sengjin, harap suka memikirkan baik-baik. Ketahuilah bahwa kalian semua telah terkepung. 
Lihat betapa pasukan kami telah siap dengan anak panah dan api, sekali saja saya memberi aba-aba, 
rumah ini akan dibakar dan kalian semua akan dihujani anak panah. Saya tidak menghendaki hal itu 
terjadi, maka sebaiknya supaya puteri itu cepat diserahkan kepada kami dan kami akan pergi sekarang 
juga.” 
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“Benarkah itu? Apakah bukan engkau dan pasukanmu yarig sudah berada dalam kepungan kami? Tang- 
kongcu, tengoklah di belakang kalian dan di atas.” Kakek botak itu berkata sambil menudingkan jari 
telunjuknya ke belakang pasukan Tang Hun dan ke atas genteng rumah dan pohon-pohon. 


Hwa-i-kongcu Tang Hun cepat menengok, demikian pula tiga orang kakek pembantunya dan mereka 
terkejut bukan main. Ternyata di belakang mereka terdapat pasukan yang lengkap dengan anak panah 
yang sudah ditodongkan ke arah mereka, dan selain pasukan itu, juga kini muncul banyak orang-orang di 
atas genteng dan di pohon-pohon sekitar tempat itu, semua mementang gendewa dan menodongkan anak 
panah ke arah mereka. Karena mereka membawa obor, maka mereka merupakan sasaran empuk sekali 
sedangkan pihak musuh yang bersembunyi itu memang amat sukar diserang! 


Wajah Hwa-i-kongcu menjadi pucat sekali. “Bagaimana, Hwa-i-kongcu? Apakah masih akan dilanjutkan 
persiapan pertempuran ini? Kalau kami memberi aba-aba, sekali serbu saja akan habislah anak buahmu. 
Apakah tidak lebih baik kalau kita bicara sebagai sahabat?” 


Hwa-i-kongcu memandang pada tiga orang kakek pembantunya. Mereka pun kelihatan gentar sekali, maka 
tahulah pemuda ini bahwa dia benar-benar sudah kalah sebelum perang! 


“Sudahlah, mari kita bicara sebagai sahabat, Sengjin!” 


Mendengar ini, Hek-hwa Lo-kwi tertawa bergelak, dan Ban-hwa Sengjin berkata ke arah tempat gelap, 
“Kao-goanswe, pihak lawan telah menjadi kawan, sebaiknya tarik mundur pasukanmu!” 


Dari tempat gelap itu muncul seorang laki-laki tua yang tinggi tegap dan gagah sekali. Dengan gerakan 
yang gagah dia mengangkat sebatang pedang ke atas dan tanpa bersuara, lenyaplah pasukan yang 
mengepung tempat itu tadi, juga mereka yang muncul di atas genteng dan di pohon-pohon juga lenyap 
dalam gelap. 


Diam-diam Hwa-i-kongcu terkejut bukan main. Kiranya pihak musuh sudah siap sedia dan dia bersama 
pasukannya benar-benar telah terjebak. 


“Hwa-i-kongcu, kalau benar-benar kau datang sebagai sahabat, harap perintahkan anak buahmu untuk 
melemparkan senjata mereka,” kata Ban-hwa Sengjin. 


Hwa-i-kongcu Tang Hun tidak melihat jalan lain. Melawan berarti bunuh diri, karena mereka telah dikurung. 
Maka dia lalu mengangkat kedua tangan ke atas dan berseru lantang, “Buang senjata kalian semua! Kita 
datang sebagai sahabat!” 


Pasukannya tadi pun melihat bahwa merekalah yang terkepung, bukan mereka yang mengepung, maka 
mereka tadi sudah merasa gentar sekali. Kini mendengar perintah majikan mereka, semua orang 
membuang gendewa dan anak panah, bahkan banyak pula yang melolos pedang dan golok, lalu 
melemparkannya ke atas tanah. 


Melihat ini Ban-hwa Sengjin mengangguk-angguk puas. “Tang-kongcu, engkau sungguh dapat melihat 
gelagat. Tidak tahukah engkau bahwa engkau telah berada di tepi jurang maut? Engkau belum mengenal 
tempat ini dan tidak mengetahui keadaan kami, maka berani memandang rendah. Ketahuilah bahwa 
pemimpin penjagaan benteng kami ialah Jenderal Kao Liang, bekas panglima besar kerajaan. Apakah kau 
belum mendengar nama besarnya?” 


Tang Hun mengangguk-angguk, hampir tidak percaya. Benarkah Jenderal Kao Liang kini berkerja sama 
dengan mereka ini? 


“Engkau sudah melihatnya namun masih belum percaya. Kau kira siapakah panglima yang menjebak dan 
mengurungmu tadi? Marilah, mari kita bicara di ruangan tamu, dan kami akan memberi penjelasan agar 
engkau tahu bahwa bersahabat dengan kami akan menguntungkan pihakmu.” Lalu dia memandang. 
“Suruh pasukanmu beristirahat dan bermalam di dalam rumah ini. Mereka akan menerima hidangan 
sekedarnya.” 


Dengan perasaan yang makin terheran-heran Hwa-i-kongcu mendapatkan kenyataan bahwa rumah besar 
yang di kurungnya itu adalah rumah kosong! Sama sekali bukanlah bangunan induk, tempat tinggal para 
pimpinan tempat itu! Melainkan rumah besar yang berada di depan. Dengan mengiringkan rombongan tuan 
rumah, diterangi oleh obor obor besar yang dipegang oleh barisan selosin orang, Hwa-i-kongcu dan tiga 
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orang kakek pembantunya lalu meninggalkan pekarangan rumah besar itu setelah menyuruh semua anak 
buahnya menanti di situ. 


Dan mereka kini masuk ke dalam lembah, melalui tembok yang tebal dan terjaga kuat, kemudian melewati 
pagar-pagar tembok lain dan baru setelah melewati tujuh lapis pagar tembok yang semua terjaga dan 
memiliki liku-liku yang aneh dan tidak mudah dilalui orang luar yang belum mengenal rahasia tempat itu, 
mereka tiba di pusat lembah itu. Dan Tang Hun mengeluarkan seruan tertahan saking kagumnya. Di 
tengah-tengah itu, barulah terdapat bangunan-bangunan seperti istana dan keadaan di situ terang 
benderang karena banyaknya lampu penerangan yang dipasang di seluruh tempat. 


Melalui barisan penjaga yang kelihatan gagah dan bertubuh tegap, mereka memasuki ruangan depan 
sebuah rumah besar. Seorang yang berpakaian perwira menyambut rombongan ini dan setelah memberi 
hormat kepada Ban-hwa Sengjin, dia berkata, “Pangeran menanti rombongan di ruangan tamu!” 


Ban-hwa Sengjin menoleh kepada Tang Hun. “Hemmm, pangeran berkenan menerima Kongcu, hal ini baik 
sekali! Silakan.” 


Makin terbelalak mata Hwa-i-kongcu Tang Hun ketika dia memasuki ruangan tamu. Dia sendiri adalah 
seorang kaya raya dan rumahnya seperti istana. Namun dibandingkan dengan keadaan rumah besar ini, 
dia merasa iri. Mewah sekali keadaan di rumah ini dan ketika mereka memasuki sebuah ruangan yang 
besar, dia melihat seorang pemuda yang berpakaian indah telah duduk seorang diri di situ, di kepala 
sebuah meja besar. Dia tidak mengenal pemuda itu, akan tetapi melihat kulitnya dan wajahnya, dia 
menduga bahwa pemuda itu tentu seorang peranakan Nepal. 


Ketika dia melihat Ban-hwa Sengjin memberi hormat dengan membungkuk, sedangkan Gitananda yang 
semenjak tadi diam saja memberi hormat sambil berlutut, juga Hek-hwa Lo-kwi dan kakek raksasa yang 
lain itu semua turut memberi hormat, sedangkan para pengawal juga memberi hormat dengan berlutut 
sebelah kaki kemudian mundur dengan tertib, dia menduga bahwa tentu pemuda ini bukan orang 
sembarangan dan agaknya dialah yang disebut pangeran oleh perwira tadi. 


Hak Im Cu, tosu tinggi kurus, seorang di antara tiga orang pembantunya yang menjadi penunjuk jalan ke 
lembah itu karena dia pernah mengunjungi lembah ini ketika di situ diadakan pertemuan, berbisik di 
belakangnya, “Kongcu, beliau adalah Pangeran Liong Bian Cu, cucu Raja Nepal.” 


Ban-hwa Sengjin mendengar bisikan itu, tersenyum dan berkata, “Benar, hendaknya Cu-wi ketahui bahwa 
beliau adalah Pangeran Liong Bian Cu, cucu Sri Baginda Raja Nepal.” 


Mendengar ini, Hwa-i-kongcu Tang Hun dan tiga orang pembantunya cepat-cepat maju memberi hormat 
dengan menjura sampai dalam. Pangeran Liong Bian Cu tersenyum ramah dan mengangguk kemudian 
menggerakkan lengan kanannya mempersilakan. “Duduklah, Tang-kongcu dan Sam-wi Lo-enghiong. 
Duduklah sebagai tamu terhormat dan mari kita bicara sebagai sahabat-sahabat!” 


Tang Hun dan tiga orang pembantunya segera duduk. Tiga orang pembantu Tang Hun itu bukanlah 
sembarang orang. Mereka adalah orang-orang kang-ouw yang berilmu tinggi dan sudah mengalami 
banyak hal yang hebat. Namun keadaan di ruangan itu membuat mereka kagum dan juga berhati-hati, 
karena belum pernah mereka menjadi tamu pangeran dan koksu dari negara Nepal yang serba asing. 
Mereka memandang ke arah pangeran yang tampan namun aneh itu, dan kepada Ban-hwa Sengjin yang 
duduk di sebelah kanan pangeran. 


Gitananda yang matanya tajam seperti mata burung rajawali itu, dan sangat cekung, berdiri di belakang 
Ban-hwa Sengjin seperti pengawal dan memang sesungguhnya, Gitananda bertugas sebagai pembantu 
dan pengawal koksu itu. Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi duduk di sebelah kiri Pangeran Liong Bian 
Cu, dan pada saat itu, dari luar datang seorang laki-laki tua yang melangkah lebar dengan gagah, setelah 
tiba di dekat meja, dia langsung memberi hormat kepada Pangeran Liong dengan menjura dan 
menganggukkan kepala, pemberian hormat yang singkat dan tidak terlalu merendah, kemudian dia 
mengambil tempat duduk di kursi paling kiri, duduk diam seperti patung. 


Itulah lenderal Kao Liang dan Hwa-i-kongcu melihat dengan pandang mata kagum akan tetapi juga 
terheran-heran. Dia tentu saja sudah mendengar akan nama besar jenderal ini. Seorang panglima sejati 
yang sejak turun-temurun sangat setia kepada kerajaan, gagah perkasa dan pandai, sudah membasmi 
entah berapa banyak pemberontakan. Akan tetapi sekarang jenderal itu duduk semeja dengan seorang 
Pangeran Nepal dan agaknya bekerja kepada pangeran ini! 
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Sementara itu, Pangeran Liong Bian Cu yang sudah mendengar semua laporan tentang penyerbuan Tang 
Hun, kini sambil tersenyum memandangi empat orang tamunya satu demi satu. Dia melihat Tang Hun 
sebagai seorang pemuda yang berwajah tampan, pesolek dan cerdik. 


Pemuda ini usianya sudah tiga puluh tahun namun masih kelihatan amat muda, bajunya kembang- 
kembang indah, sepasang matanya tajam berpengaruh. Rambut kepalanya terhias sebuah hiasan rambut 
seekor naga kecil dengan sepasang mata mutiara mencorong, juga di bajunya yang berkembang terhias 
mainan emas terukir berbentuk naga yang sama. Di pinggangnya tergantung sebatang pedang yang 
gagangnya terukir indah, terhias emas dan permata, sarungnya ukir-ukiran burung hong dan liong, ronce 
roncenya merah dari bulu halus. Seorang kongcu yang hebat, pikir pangeran ini. Kalau saja kepandaiannya 
sehebat keadaan lahiriahnya, dia dapat menjadi pembantu yang baik, pikirnya pula. Kemudian dia 
melayangkan pandang matanya kepada tiga orang pembantu kongcu itu. 


Tosu itu usianya kurang lebih enam puluh tahun. Wajahnya bengis tubuhnya tinggi kurus, pakaiannya 
sederhana dan pedangnya tergantung di punggung, gagangnya menonjol di belakang pundak kanan. 
Kelihatannya sederhana saja, akan tetapi melihat sinar matanya dan gerak-gerik tubuhnya yang amat 
ringan, dapat diduga bahwa tosu ini tentu pandai sekali ilmu silatnya. Dugaan itu memang benar karena 
Hak Im Cu, tosu itu, memiliki kepandaian tinggi, terutama sekali ginkang-nya yang membuat dia dapat 
bergerak seperti terbang saking ringan dan cepatnya. 


Orang kedua ialah seorang kakek yang usianya juga sudah enam puluhan tahun, tinggi besar dengan 
muka kehitaman. Gerak-geriknya kasar namun tubuhnya membayangkan tenaga yang amat kuat. Memang 
Ban-kin-kwi Kwan Ok ini, sesuai dengan julukannya, yaitu Setan Bertenaga Selaksa Kati, adalah seorang 
yang amat kuat dan mempunyai tenaga gajah. Dia pun seperti Hak Im Cu, menjadi pembantu Hwa-i- 
kongcu karena dia dapat bergelimang dalam kemewahaan dan kekayaan. 


Ada pun pembantu ketiga adalah seorang kakek gundul pendek gemuk, namun melihat pakaiannya, biar 
pun kepalanya gundul, dia bukanlah seorang hwesio. Kepalanya itu gundul karena penyakit kulit kepala, 
bukan digundul. Kakek yang usianya juga sudah enam puluh tahun lebih ini juga bukan orang 
sembarangan, melainkan seorang yang ahli dalam ilmu bermain di air, dan selain itu, juga dia memiliki 
sinkang yang kuat, seorang ahli Iweekeh yang tangguh. 


Setelah puas memandangi empat orang tamunya, sementara itu pelayan mulai datang menyuguhkan arak 
dan kue-kue. Atas isyarat Pangeran Nepal itu, seorang pelayan segera maju dan dengan sikap 
menghormat pelayan ini lalu menuangkan arak di dalam cawan-cawan di depan rombongan tuan rumah 
dan empat orang tamu itu. 


“Silakan minum Tang-kongcu dan para Lo-enghiong!” kata Liong Bian Cu sambil mengangkat cawannya, 
diikuti oleh Koksu Nepal, Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi dan Jenderal Kao Liang. Gitananda tidak 
pernah minum arak, pula dia adalah seorang pengawal pribadi koksu, maka dia tentu saja tidak ikut 
berpesta melainkan berdiri di belakang koksu itu dengan tenang dan sikap penuh kewaspadaan. 


Setelah para tamunya minum arak, Pangeran Nepal itu kemudian memandang kepada Hwa-i-kongcu dan 
bertanya, “Sekarang, harap Tang-kongcu suka mengatakan kepada kami dengan terus terang akan 
maksud kunjungan Kongcu yang amat mendadak ini.” 


Hwa-i-kongcu Tang Hun memandang pada pangeran itu. Pangeran Nepal itu demikian ramah sikapnya, 
maka timbul kembali harapannya. Siapa tahu, pangeran yang ramah ini akan dapat memaklumi 
keadaannya, maka cepat dia menjawab dengan sikap amat menghormat, “Harap Paduka suka memberi 
maaf kepada kami bahwa kami berani datang berkunjung tanpa lebih dulu minta ijin Paduka. 
Sesungguhnya, telah beberapa lama saya kehilangan calon isteri saya yang lenyap pada saat sedang 
diadakan pesta pernikahan kami di tempat kediaman kami, yaitu di Puncak Naga Api. Kemudian kami 
mendengar bahwa isteri saya itu berada di sini, oleh karena itu saya datang dengan rombongan, 
bermaksud untuk menjemput pengantin saya.” Setelah berkata demikian, wajah pemuda yang tampan dan 
pesolek itu memandang kepada Pangeran Nepal itu dengan penuh harapan. 


Pangeran itu tersenyum dan bertanya, “Tang-kongcu, siapakah nama pengantinmu itu?” 


“Namanya... Syanti Dewi...” 
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Mendadak pandangan mata pangeran itu menjadi tajam sekali dan jantung Tang Hun berdebar. Pangeran 
ini memiliki sepasang mata yang aneh, tajam dan menyeramkan. Sorbannya yang besar itu tengahnya, di 
atas dahi, dihias dengan sebuah mutiara yang besar dan bercahaya, berkilau-kilauan agak kebiruan. 
Mutiara yang amat besar dan amat jarang terdapat. Akan tetapi agaknya, dari dua buah mata yang 
kehitaman itu mencorong sinar yang lebih menyilaukan dari pada mutiara itu. 


“Tang-kongcu,” kini suara pangeran itu berbeda dengan tadi, tidak lagi ramah dan halus melainkan kaku 
dan dingin, “Tahukah engkau siapa adanya Syanti Dewi?” 


Mendengar pertanyaan itu Tang Hun terkejut dan kini dia baru melihat betapa ada tiga pasang mata yang 
memandang dengan sinar mata tajam dan penuh ancaman, yaitu tiga pasang mata dari pangeran itu 
sendiri, Koksu Nepal dan kakek Gitananda! Dengan gugup dia menjawab, “Saya... saya hanya mendengar 
dia dari Bhutan dan...“ 


“Dia adalah Puteri Syanti Dewi, puteri tunggal dari Raja Bhutan! Dan tahukah kau apa artinya ini? Berarti 
engkau hendak menghina Bhutan dan karena Bhutan serumpun dengan Nepal, maka engkau seolah-olah 
hendak menghina Nepal!” 


“Tidak... bukan begitu maksud saya,” Tang Hun berkata cepat. “Sebetulnya saya tidak tertarik oleh 
kebangsaannya, melainkan oleh pribadinya, maka...“ 


“Cukup, Tang-kongcu!” Tiba-tiba terdengar suara Ban-hwa Sengjin, Koksu Nepal itu. “Hendaknya Tang- 
kongcu membuang jauh-jauh pikiran itu kalau Kongcu ingin selamat. Puteri Syanti Dewi dari Kerajaan 
Bhutan adalah menjadi tamu agung kami di sini, apakah Kongcu berani hendak menghina dan 
mengganggu beliau?” 


Tang Hun terkejut bukan main. Tidak pernah terpikir olehnya sedemikian jauhnya. Dia memang mendengar 
bahwa Syanti Dewi berasal dari Bhutan dan kabarnya seorang puteri, akan tetapi hal itu tidak begitu 
penting baginya, apa lagi karena bagi dia dan sebagian besar di antara bangsanya, bangsa-bangsa asing 
di barat hanyalah bangsa bangsa yang derajatnya rendah! Baginya yang terpenting adalah kecantikan 
Syanti Dewi yang membuatnya tergila-gila. Dia tidak peduli apakah dara itu puteri raja ataukah puteri 
pengemis! Tetapi ternyata persoalannya tidaklah sesederhana yang disangkanya dan dia kini dianggap 
melakukan penghinaan terhadap bangsa Bhutan dan Nepal! 


“Ah, maafkan saya..., saya tidak tahu sama sekali akan hal itu... dan setelah mendengar penjelasan 
Paduka Pangeran dan Koksu, tentu saja saya tahu diri dan tidak akan melanjutkan keinginan saya.” 


“Bagus! Ternyata Tang-kongcu adalah seorang yang bijaksana dan dapat diajak bersahabat!” Pangeran 
Liong Bian Cu berseru girang. “Kami pun jauh-jauh datang dari barat sekali-kali bukan mencari lawan, 
melainkan mencari kawan untuk bersama-sama menghadapi Kerajaan Ceng. Bagaimana Tang-kongcu, 
dapatkah kami mengharapkan bantuan Kongcu dan Liong-sim-pang?” 


Wajah Tang Hun yang tadinya agak muram karena lenyapnya harapan hatinya untuk dapat memperisteri 
Syanti Dewi, kini berseri. Dia melihat kesempatan yang baik sekali untuk mencari kedudukan dan tentu 
saja menambah besarnya kekayaannya. Sekarang, biar pun kaya raya namun dia tidak memiliki 
kedudukan, bukan bangsawan melainkan orang biasa. Agaknya hal inilah yang tidak memungkinkan dia 
menikah dengan seorang puteri! Berbeda tentu kalau dia memiliki kedudukan tinggi di samping harta 
kekayaan, kekuasaan dan kepandaiannya. 


“Tentu saja saya merasa terhormat sekali dan suka membantu perjuangan Paduka Pangeran. Memang 
telah lama saya mendengar betapa kaisar yang tua amat lemah, kekacauan terjadi di mana-mana dan 
bahkan kabarnya Gubernur Ho-nan...“ Tiba-tiba dia berhenti dan memandang Jenderal Kao Liang yang 
duduk sambil menundukkan mukanya seolah-olah sama sekali tidak ingin mencampuri percakapan itu dan 
tidak ingin mendengarkan pula. 


Melihat ini, Pangeran Nepal itu tertawa. “Lanjutkan, Tang-kongcu, dan jangan khawatir terhadap Jenderal 
Kao karena dia pun menjadi korban kelaliman kaisar yang menjadi boneka di bawah pengaruh pembesar- 
pembesar jahat.” 


Tang Hun menarik napas panjang. “Saya hanya mendengar desas-desus saja bahwa Gubernur Ho-nan 
juga memperlihatkan sikap menentang kaisar dan banyak komandan di perbatasan yang tidak merasa 
puas...” 
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“Berita itu memang benar, Kongcu. Bahkan kami juga telah mengadakan persekutuan dengan Gubernur 
Ho-nan.” 


“Ahh, bagus sekali...!” 


“Kami hanya menanti saat yang tepat saja untuk mulai dengan gerakan kami, gerakan serentak dari 
segenap penjuru untuk menyerbu kota raja. Maka kalau engkau suka membantu, Tang-kongcu, kami akan 
menerima dengan kedua tangan terbuka.” 


“Tentu saja saya akan membantu, akan tetapi... apakah imbalannya kelak?” Tang Hun adalah seorang 
yang cerdik, maka melihat betapa pangeran ini sudah bersikap terbuka kepadanya, dia maklum bahwa dia 
tidak akan dapat melepaskan diri dari pengaruh pangeran ini. Setelah dipercaya mendengarkan pengakuan 
itu semua, tentu Pangeran Nepal itu tidak akan mau melepaskan dia begitu saja dalam keadaan hidup, 
kecuali kalau dia menyatakan kesanggupannya untuk membantu, akan tetapi dia pun bersikap terbuka dan 
lebih dulu menanyakan imbalan atau ganjarannya kelak! 


Koksu Nepal mengangguk-angguk dan matanya melirik ke arah Tang Hun. “Hemmm, Tang-kongcu 
memang seorang yang cerdik. Akan tetapi sekali lagi, jangan Kongcu mengharapkan diri Puteri Bhutan, 
karena ketahuilah bahwa di samping beliau menjadi tamu agung kami, juga Puteri Bhutan adalah seorang 
sandera yang tidak ternilai harganya. Melalui Sang Puteri itu kami bermaksud menundukkan Bhutan. Maka, 
siapa pun yang mengganggu sandera kami itu, berarti menghalangi perjuangan kami.” 


“Ahh, Koksu. Setelah mendengar penjelasan tadi, saya sudah membuang pikiran untuk mendapatkan Sang 
Puteri itu.” 


“Bagus, kalau begitu Tang-kongcu boleh melegakan hati. Jika perjuangan kita bersama ini berhasil baik 
kelak, tentu kami tidak akan melupakan Kongcu dan andai kata Kongcu menghendaki kedudukan, Kongcu 
tinggal memilih saja!” kata Pangeran Liong Bian Cu dengan suara dan wajah serius. 


Tang Hun menjadi girang sekali dan menghaturkan terima kasih. Kemudian dia berkata, “Setelah saya 
menjadi pembantu pergerakan Pangeran, tentu saja semua anak buah Liong-sim-pang juga ikut pula 
membantu. Pangeran boleh mengandalkan mereka sebab mereka adalah orang-orang yang telah dilatih 
dan masing-masing prajurit mempunyai kepandaian silat yang lumayan. Akan tetapi tiga orang pembantu 
saya ini harap diberi kedudukan sesuai dengan kepandaian mereka.” 


Pangeran Nepal itu kini memandang kepada tiga orang kakek itu penuh selidik, lalu dia berkata dengan 
suara dingin, “Sebagai pembantu-pembantu pribadi, harus dipilih orang yang benar-benar lihai seperti 
Tang-kongcu sendiri. Segala orang yang hanya memilki kepandaian biasa saja cukup bergabung di dalam 
pasukan Liong-sim-pang sebagai komandan-komandan pasukan. Kami khawatir gagal kalau dibantu oleh 
sembarangan orang saja.” 


“Ehh, harap Paduka jangan memandang rendah kepada mereka bertiga ini, Pangeran! Tingkat kepandaian 
mereka tidak lebih rendah dari pada tingkat kemampuan saya sendiri!” Tang Hun berseru dengan khawatir. 
Dia mengenal tiga orang pembantunya itu sebagai orang-orang kang-ouw yang mempunyai keangkuhan 
hingga ucapan Pangeran Nepal itu tentu saja amat merendahkan dan menghina. 


Akan tetapi, tiga orang pembantunya itu juga bukan orang-orang bodoh. Mereka adalah orang-orang 
pengelana di dunia kang-ouw yang sudah makan asam garam di dunia kang-ouw, sudah banyak 
pengalaman dan dapat menilai orang-orang pandai. Melihat keadaan Pangeran Nepal itu dan para 
pembantunya, mereka maklum bahwa mereka berada di goa naga dan biar pun mereka merasa dipandang 
rendah, namun mereka tidak menjadi marah karena mereka tahu bahwa sang pangeran ini belum 
mengenal mereka! 


“Apa yang dikatakan oleh Pangeran sungguh tepat. Pinto hanyalah seorang tosu miskin yang tidak bisa 
apa-apa, hanya mengandalkan sebatang pedang untuk hidup, mana bisa diandalkan?” Setelah berkata 
demikian, Hak Im Cu, tosu berwatak bengis bertubuh tinggi kurus itu mencabut pedangnya. Melihat ini, 
Ban-hwa Sengjin dan Gitananda memandang dengan mata memancarkan sinar aneh, akan tetapi Hek-hwa 
Lo-kwi dan Hek-tiauw Lo-mo, dua orang kakek iblis dari dunia hitam itu, hanya memandang tak acuh. 


“Yaaah, pinto hanya dapat mengandalkan pedang untuk mencari sesuap nasi beserta lauk-pauknya!” 
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Pada saat itu, baru saja pelayan-pelayan datang menghidangkan nasi dan sayur mayur memenuhi meja 
itu. Kini, begitu Hak Im Cu bangkit dan menggerakkan pedangnya, nampak sinar berkelebatan dan seolah- 
olah ada bayangan puluhan batang pedang menyambar-nyambar dan disusul dengan mulut tosu itu 
mengganyang semua masakan yang 'dipungut' oleh ujung pedangnya! 


Pedang-pedang itu digunakan seperti sebatang sumpit, ditusukkan ke dalam mangkok mangkok dan piring- 
piring yang ada masakannya, demikian cepatnya sehingga pedang berubah menjadi bayangan puluhan 
batang dan biar pun mangkok yang berdiri di ujung, yang agaknya menurut ukuran tak mungkin dapat 
dicapai pedang, dapat juga dijumput! Tiba-tiba tosu itu menghentikan gerakannya dan sudah duduk 
kembali, mulutnya masih mengunyah makanan yang memenuhi mulutnya. 


Ban-hwa Sengjin mengangguk-angguk dan Pangeran Liong Bian Cu bertepuk tangan memuji. “Bagus, 
kepandaian Totiang hebat sekali dan patut menjadi pembantu kami!” 


Memang demonstrasi tadi biar pun kelihatan sederhana namun sudah membuktikan bahwa tosu ini 
memiliki ilmu pedang yang hebat dan ginkang yang luar biasa. Hanya dengan ginkang luar biasa saja dia 
mampu bergerak sedemikian cepatnya sehingga seolah-olah dia tidak meninggalkan tempatnya ketika dia 
bangkit berdiri, padahal tanpa bergerak dari situ tidak akan mungkin dia dapat mengambil makanan di 
ujung meja yang terletak agak jauh. Cara dia menusuk setiap makanan dengan ujung pedang dan 
membawanya ke mulut, demikian cepat, dan tidak ada sedikit pun kuah yang tercecer! 


“Pinto Hak Im Cu hanya seorang biasa dan terima kasih atas kepercayaan Paduka,” Hak Im Cu berkata 
sambil mengangguk. 


Pangeran Liong Bian Cu tentu saja girang sekali melihat bahwa para pembantu Tang Hun itu ternyata 
adalah orang-orang yang berkepandaian tinggi, maka dia menoleh kepada dua orang kakek lain yang 
duduk di jajaran tamu itu. “Hak Im Cu totiang telah memperlihatkan kepandaian dan mengagumkan sekali, 
harap Ji-wi Locianpwe jangan sungkan dan suka pula memperlihatkan kepandaian untuk menggembirakan 
pertemuan ini.” 


Ban-kin-kwi Kwan Ok yang bertubuh tinggi besar dan bermuka hitam itu lalu bangkit berdiri dan menjura ke 
arah Pangeran Nepal itu. “Saya Kwan Ok hanyalah seorang kasar dan bodoh, hanya mengandalkan 
tenaga sehingga dijuluki orang Ban-kin-swi. Kalau Paduka memperkenankan, saya akan coba mengangkat 
arca singa di sudut itu.” 


Pangeran Liong Bian Cu memandang dengan mata terbelalak. Arca singa di sudut itu adalah arca yang 
sangat berat, dan untuk mengangkatnya dibutuhkan tenaga gabungan paling sedikitnya enam orang laki- 
laki dewasa yang kuat. Maka dia tersenyum sambil mengangguk dan kakek raksasa itu lalu menghampiri 
arca singa, diikuti pandang mata semua orang. Hanya Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw Lo-mo yang cuma 
melirik dan bersikap tidak peduli. 


Setelah menghampiri arca, Ban-kin-swi Kwan Ok menyingsingkan dengan bajunya, kemudian 
membungkuk dan kedua tangannya memegang arca itu, digoyang-goyang seperti hendak menaksir 
beratnya. Kemudian tiba-tiba dia membentak keras dan hanya dengan tangan kanan memegang kaki 
belakang arca itu, dia mengangkat arca itu naik ke atas kepalanya! Melihat ini, Pangeran Liong Bian Cu 
kagum dan tahulah dia bahwa Ban-kin-swi benar-benar seorang yang memiliki tenaga gajah! Kakek itu kini 
melempar lemparkan arca itu ke atas, dilempar, disambut lagi dan mempermainkan benda berat itu seolah- 
olah baginya hanya merupakan sebuah bola yang ringan saja. Kemudian dia menurunkan arca itu di 
tempatnya dan menghampiri meja dengan napas dan muka biasa, hanya di dahinya terdapat sedikit peluh. 


“Bagus...! Kini Pangeran Liong Bian Cu berseru memuji dan merasa gembira. Senang juga hatinya 
memperoleh pembantu-pembantu yang sehebat ini. “Kwan-lo enghiong patut pula menjadi pembantu 
kami.” Pangeran ini lalu menoleh kepada kakek ketiga, yaitu Hai-Liong-ong Ciok Gu To, kakek berkepala 
gundul botak yang bertubuh gemuk pendek itu. 


Kakek gundul yang suka tertawa ini tersenyum lebar, kemudian memandang kepada Hwa-i-kongcu Tang 
Hun. “Heh-heh-heh, saya hanya seorang tua bangka nelayan yang hanya pandai berenang. Karena tak 
memiliki kepandaian apa-apa, saya mengandalkan nasib ke tangan Tang-kongcu. Oleh karena itu 
sekarang pun saya hanya turut kepada Tang-kongcu saja yang sudah menanam banyak budi dan kebaikan 
terhadap saya. Tang-kongcu, saya menyerahkan urusan dengan Pangeran Liong ini kepada Kongcu dan 
untuk itu, saya menghaturkan terima kasih dengan secawan arak!” Sambil berkata demikian, kakek gundul 
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gemuk ini lalu bangkit berdiri, menyambar guci arak di atas meja dengan tangan kanan, menyambar cawan 
arak di depan Tang Hun dengan tangan kiri, kemudian dia menuangkan arak dari guci ke dalam cawan. 


Semua orang memandang dan Pangeran Liong terkejut melihat betapa arak di cawan sudah penuh, 
namun masih dituang juga sehingga arak itu terus menaik melebihi bibir cawan. Hebatnya, arak itu tidak 
sampai meluber tumpah! Kelebihan arak di atas bibir cawan itu membulat seperti telur, bergoyang-goyang 
namun tidak tumpah. Kini kakek itu menyerahkan cawan yang araknya terlalu penuh itu kepada Tang Hun. 


“Ha-ha-ha, Hai-liong-ong Ciok Gu To lo-enghiong sungguh membikin saya merasa amat sungkan dan 
malu!” Tang Hun juga bangkit berdiri dan menerima cawan itu dengan tangan kanan. 


Semua orang memandang dengan tegang karena maklum bahwa Ciok Gu To telah mempergunakan 
sinkang yang amat kuat untuk ‘menahan’ sehingga arak yang terlalu penuh itu tidak sampai meluber, maka 
kalau sampai cawan itu berganti tangan, tentu araknya akan meluber tumpah dan mengotori lengan baju 
Tang Hun. 


Akan tetapi, sama sekali tidak terjadi hal seperti itu. Kalau Tang Hun menerima cawan itu dan Ciok Gu To 
melepaskan tangannya, cawan itu berada tangan kanan Tang Hun dan araknya sama sekali tidak tumpah 
bahkan kini Tang Hun sengaja memiringkan cawan itu dan arak di dalam cawan tetap saja tidak tumpah! 
Padahal, arak itu sudah hampir keluar dari dalam cawan, seperti telur direbus lunak akan tetapi tertahan 
oleh sesuatu. Pertunjukan ini saja sudah membuktikan bahwa dalam hal tenaga sinkang, pemuda pesolek 
ini bahkan lebih kuat dari pada Hai-liong-ong Ciok Gu To! 


“Biarlah arak ini saya minum demi keselamatan Pangeran!” kata Tang Hun sambil mengacungkan cawan, 
kemudian sekali tenggak arak itu lenyap ke dalam perutnya. 


Liong Bian Cu bertepuk tangan memuji. Hatinya girang bukan main dan dia merasa sudah puas dengan 
semua demonstrasi ringan itu, karena sebagai seorang ahli dia pun sudah dapat menilai bahwa empat 
orang itu jelas bukan orang-orang sembarangan dan akan merupakan pembantu-pembantu yang amat 
baik. Maka dia lalu mempersilakan mereka semua makan minum dalam suasana yang amat gembira. 


Selagi mereka berpesta gembira, dan hanya Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw Lo-mo saja yang bersikap 
biasa dan sama sekali tidak menghormati tamu, juga Jenderal Kao Liang yang makan minum dengan sikap 
tak peduli, muncullah kepala pengawal yang berlutut dan melapor kepada Pangeran Liong bahwa 
rombongan orang Bhutan yang dipimpin oleh Panglima Mohinta mohon menghadap. 


Pangeran Liong Bian Cu mengerutkan alisnya, saling memandang dengan Ban-hwa Sengjin, kemudian dia 
berkata kepada Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw Lo-mo. 


“Harap Ji-wi Locianpwe suka menemani para tamu bersama Jenderal Kao Liang. Kami bersama Koksu ada 
kepentingan lain untuk menerima tamu.” 


Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw Lomo mengangguk. Jenderal Kao Liang diam saja dan Liong Bian Cu lalu 
bangkit berdiri dan meninggalkan ruangan itu, didampingi koksu yang dikawal oleh Gitananda yang setia. 


Panglima muda dari Bhutan, Mohinta itu, telah menanti di ruangan tamu bersama tujuh orang pengikutnya 
yang kesemuanya adalah tokoh-tokoh yang berkepandaian tinggi dari Bhutan. Bagaimana tokoh Bhutan 
muda itu dapat tiba di tempat ini? 


Seperti kita ketahui, setelah Syanti Dewi berhasil melarikan diri dari Bhutan bersama Siang In, panglima 
muda yang mencinta Syanti Dewi dan mengharapkan puteri itu menjadi isterinya ini segera melakukan 
pengejaran dan dia menyebar banyak sekali penyelidik. Dia melakukan pengejaran dengan para 
penyelidiknya menuju ke timur dan dia selalu didampingi oleh tujuh orang pembantu yang semuanya 
memiliki kepandaian cukup tinggi itu untuk mencari jejak Syanti Dewi. 


Seperti yang dituturkan oleh Cui Ma, bekas pelayan Ang Siok Bi ibu dari Ang Tek Hoat kepada Kian Bu dan 
Hwee Li, pelayan yang menjadi gila karena ketakutan dan karena duka itu, dalam pengejarannya mencari 
jejak Syanti Dewi, akhirnya Mohinta malah menemukan tempat sembunyi Ang Siok Bi. Mengingat bahwa 
Ang Siok Bi adalah ibu Ang Tek Hoat yang dibencinya, maka Mohinta lalu turun tangan membunuh wanita 
yang malang itu. 
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Dia terus melakukan penyelidikan, mendengar bahwa Syanti Dewi terjatuh ke tangan Hwa-i-kongcu Tang 
Hun ketua Liong-sim-pang di Puncak Naga Api. Dia menyusul ke sana, akan tetapi terlambat karena 
mendengar bahwa puteri yang dicarinya itu telah diculik orang lagi dari tempat itu. Mohinta mencari terus, 
tanpa mengenal lelah. Dia bukan hanya mencinta puteri yang memang amat cantik jelita itu, akan tetapi di 
samping cintanya ini terdapat pula keinginan yang mendorong dia berusaha memperisteri Syanti Dewi, 
yaitu kalau dia dapat menjadi mantu raja, tentu kelak dia mempunyai harapan besar untuk menjadi Raja 
Bhutan! Ambisi inilah yang membuat dia tidak mengenal lelah mencari Syanti Dewi dan tidak akan berhenti 
sebelum puteri itu terdapat olehnya. 


Setelah mencari-cari siang malam dan mengerahkan seluruh pembantunya yang banyak tersebar di 
daerah Ho-pei dan Ho-nan, di mana untuk terakhir kalinya dia mendengar akan jejak Syanti Dewi, akhirnya 
dia mendengar bahwa puteri itu telah tertawan oleh Pangeran Bharuhendra dari Nepal! Berita ini 
mengejutkan hati Mohinta! Tertawannya Puteri Syanti Dewi oleh pangeran cucu Raja Nepal itu benar-benar 
amat mengejutkan dan mengkhawatirkan hatinya. 


Dia maklum siapa adanya Pangeran Bharuhendra yang juga bernama Liong Bian Cu itu, seorang 
Pangeran Nepal yang berilmu tinggi dan berkuasa besar. Bahkan dia mendengar bahwa pangeran itu 
ditemani oleh guru negara, yaitu pendeta Lakshapadma yang juga disebut Ban-hwa Sengjin, bahkan 
kabarnya Gitananda, pendeta yang amat lihai itu pun menemani Sang Pangeran Nepal. Hilanglah 
harapannya untuk merampas Syanti Dewi dengan menggunakan kekerasan. 


Akan tetapi Mohinta adalah seorang muda yang cerdik dan dia segera memperoleh akal yang amat baik, 
bukan hanya untuk mendapatkan kembali puteri cantik yang sudah membuatnya tergila-gila itu, akan tetapi 
bahkan mendapatkan jalan untuk menguasai Bhutan mengandalkan bantuan Nepal yang selama ini 
menjadi musuh Bhutan! 


Ketika Pangeran Bharuhendra yang kita kenal sebagai Liang Bian Cu itu muncul bersama pendeta 
Lakshapadma yaitu Ban-hwa Sengjin, Koksu Nepal dan diikuti oleh Gitananda, Mohinta dan tujuh orang 
pengikutnya cepat menjatuhkan diri berlutut dan memberi hormat. Kemudian Mohinta bangkit sebagai 
seorang militer dan berkata, “Harap Paduka sudi memaafkan kalau hamba dan para pengikut berani 
mengganggu Paduka di tengah malam begini.” 


Pangeran Liong Bian Cu memandang dengan penuh perhatian, lalu berkata, “Duduklah dan ceritakan 
siapa engkau, serta apa pula yang menjadi maksudmu datang kepadaku. Harap bicara secara jujur dan 
terbuka karena kalau tidak demikian, saat ini juga kami akan menyuruh pengawal membunuh kalian.” 


Mohinta lalu menceritakan niatnya, yaitu bahwa dia disuruh oleh Raja Bhutan untuk mencari Syanti Dewi 
dan bahwa dia tahu di mana adanya puteri itu. Akan tetapi dia siap untuk membantu Pangeran Nepal untuk 
menguasai Bhutan dengan menggunakan Puteri Syanti Dewi sebagai sandera. 


“Dengan adanya puteri itu di tangan kita, Paduka tidak perlu mengerahkan bala tentara untuk menyerbu 
Bhutan. Cukup hamba yang akan menggulingkan raja dengan bantuan Paduka dan selanjutnya, hamba 
yang tanggung bahwa Bhutan akan tunduk terhadap Nepal dan memenuhi segala tuntutan dan perintah 
dari Nepal.” Demikian antara lain Mohinta berkata. 


Semua penuturannya didengarkan oleh Pangeran Liong Bian Cu dan Ban-hwa Sengjin. Kemudian Koksu 
Nepal itu berkata dengan suara tenang, dalam bahasa Nepal yang dimengerti oleh Mohinta karena ada 
persamaan bahasa antara mereka. 


“Mohinta, engkau sudah bersiap untuk mengkhianati rajamu sendiri! Engkau sudah berniat hendak 
membantu kami yang selama ini dianggap musuh oleh Kerajaan Bhutan. Tentu ada pamrih tertentu 
tersembunyi di dalam pengkhianatanmu ini. Apakah pamrih itu? Apakah yang kau inginkan dalam 
persekutuan antara engkau dan kami?” 


Wajah Mohinta menjadi merah, jantungnya berdebar tegang. Akan tetapi dia maklum akan kelihaian dan 
kecerdikan Koksu Nepal itu, maka dia tahu pula bahwa membohongi terhadap mereka amatlah berbahaya. 
Menghadapi orang-orang Nepal yang amat kuat ini, jalan satu-satunya hanyalah mendekati, bukan 
memusuhi. 


“Maaf, Koksu. Sudah tentu dalam setiap tindakan terdapat pamrih yang mendorongnya. Benarlah wawasan 
Koksu bahwa ada pamrih dalam hati saya jika saya menawarkan diri untuk membantu Nepal 
menggulingkan Raja Bhutan. Pertama, saya ingin memperoleh Puteri Syanti Dewi sebagai isteri saya kalau 
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kita berhasil. Kedua, saya mengharapkan kebijaksanaan dan ganjaran dari Raja Nepal agar saya dapat 
menggantikan kedudukan raja di Bhutan.” 


Pangeran Liong Bian Cu tersenyum. “Hemmm, besar sekali ambisimu, orang muda. Lalu, untuk semua 
anugerah yang kau harapkan itu, apa saja yang dapat kau berikan kepada kami?” 


“Ayah hamba adalah kepala panglima di Bhutan. Biar pun ayah hamba tidak akan mencampuri urusan 
pemberontakan, bahkan mungkin menentang, akan tetapi hamba dapat menguasai sebagian besar dari 
bala tentara yang dipimpin oleh ayah. Dan hamba adalah seorang kepercayaan dari raja, maka kalau 
hamba yang berkuasa di Bhutan, tentu hamba dapat membantu Paduka untuk menghadapi Kaisar Ceng, 
Tibet, dan lain lain.” 


Tiba-tiba Ban-hwa Sengjin mengangkat tangan memberi isyarat kepada mereka semua untuk diam, lalu 
sekali berkelebat kakek ini telah meloncat ke jendela, membuka daun jendela. Akan tetapi tidak ada siapa 
pun di balik jendela itu, maka dia lalu menutupkan lagi daun jendela dan kembali ke ruangan. 


“Aman,” katanya, “Tadinya saya kira mendengar suara sesuatu yang mencurigakan.” 


Mereka lalu melanjutkan perundingan. Mereka tidak tahu bahwa pada saat itu, Hwee Li berbisik-bisik di 
dekat telinga Puteri Syanti Dewi di dalam kamar puteri itu dan Syanti Dewi mendengarkan dengan wajah 
pucat. Tadi memang Hwee Li yang mencuri dengar ketika Liong Bian Cu mengadakan perundingan 
dengan Mohinta, dan karena dara ini mengerti bahasa mereka, maka dia dapat mendengar kesanggupan 
Mohinta untuk menggulingkan Raja Bhutan dan bersekongkol dengan Pangeran Nepal itu. Mendengar 
penuturan yang dibisikkan oleh Hwee Li, Syanti Dewi terkejut dan marah sekali. Akan tetapi apa yang kini 
dapat dilakukannya terhadap Mohinta? Dia sendiri berada di situ sebagai seorang tawanan. 


“Bibi Syanti Dewi, apakah kau ingin agar aku memukul remuk kepala Mohinta itu?” tanya Hwee Li ketika 
dia melihat wajah puteri itu pucat dan tubuhnya agak menggigil. 


“Jangan, Hwee Li. Hal itu berbahaya sekali. Kau sendiri seorang tawanan.” 


“Aku yakin mudah saja bagiku untuk membunuh pengkhianat itu, Bibi. Dan kalau Liong Bian Cu menjadi 
marah kepadaku, biarlah, malah kebetulan, biar dia benci padaku dan mengurungkan niatnya yang gila 
untuk menikah dengan aku!” 


Syanti Dewi merangkulnya. “Tenanglah, Hwee Li. Kita semua berada di dalam keadaan yang amat gawat. 
Lihat betapa Jenderal Kao Liang sendiri tidak berdaya, keluarganya masih ditawan di sini semua. Lihat 
betapa benteng ini dibuat amat kuatnya dan Liong Bian Cu mengumpulkan banyak orang pandai. Bahkan 
orang-orang Liong-sim-pang itu pun menjadi sahabat mereka! Akan ada peristiwa besar, kegegeran besar 
dan ancaman berbahaya bagi kerajaan bangsamu. Jangan pikirkan urusanku, urusan kecil saja. Baik sekali 
engkau telah mendengarkan tadi sehingga aku tahu akan isi perut pengkhianat Mohinta itu. Kalau tiba 
saatnya Bhutan terancam, aku dapat bertindak dengan tepat. Yang penting, kita harus dapat lolos dari sini, 
Hwee Lee, itulah yang penting, bukan membunuh orang rendah macam Mohinta itu.” 


Hwee Li mengangguk dan berbisik, “Ahhh, kalau tidak terjadi sesuatu yang mukjijat, bagaimana mungkin 
kita dapat lolos? Penjagaan terlampau ketat, orang-orang sakti terlampau banyak di sini dan setelah 
benteng ini selesai dibangun oleh Jenderal Kao yang amat ahli dalam hal itu, lenyaplah harapan kita untuk 
dapat lolos dan keluar dari dalam benteng.” 

“Kita tidak boleh putus harapan. Banyak sekali teman-teman kita yang gagah perkasa di luar benteng. Aku 
yakin bahwa sewaktu-waktu mereka tentu akan muncul, seperti pada waktu yang sudah-sudah. Mereka 
tidak akan membiarkan kita celaka.” 

“Hemmm, mereka siapa?” tanya Hwee Li. 

“Pertama-tama tentulah Siang In yang cantik dan cerdik, dan... Tek Hoat...“ 


“Dan Siluman Kecil! Juga Suma Kian Lee! Ah, kenapa aku lupa bahwa mereka itu tentu tidak akan diam 
saja melihat kita ditawan orang-orang jahat?” 


“Dan di sana masih ada pula adikku, Candra Dewi atau Ceng Ceng, dan suaminya yang amat sakti...” 
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“Ahh, kenapa aku pun lupa kepada Subo dan Suhu? Hi-hik, betapa tolol aku. Tentu saja Subo dan Suhu 
akan dengan mudah mengobrak-obrik mereka semua ini!” 


“Dan masih ada lagi Bibi Puteri Milana! Dan pendekar sakti Paman Gak Bun Beng, dan keluarga Pulau 
Es..." 


“Wah-wah, kita mengharap terlampau jauh dan terlalu banyak, Bibi. Bagaimana kalau tidak ada seorang 
pun di antara mereka yang mempedulikan kita dan tidak ada yang datang menolong?” 


“Mustahil... akan tetapi... setidaknya harapan itu menghibur hati kita...,“ jawab Syanti Dewi sambil menarik 
napas panjang lalu duduk termenung, ditemani oleh Hwee Li yang di tempat itu menjadi temannya yang 
paling baik, paling akrab sehingga dapat saling menghibur. 


Memang benar seperti yang dikatakan oleh dua orang dara itu. Setelah Liong-sim-pang bersekutu dengan 
Pangeran Liong Bian Cu, pembangunan benteng itu menjadi makin lancar karena anak buah Liong-sim- 
pang ikut dikerahkan pula untuk membantunya. Dan juga Hwa-i-kongcu Tang Hun tidak sayang-sayang 
atau segan-segan untuk membantu dengan keuangan, membeli bahan-bahan bangunan secara royal. 


Mohinta dan para pengawalnya juga tinggal di benteng lembah itu, akan tetapi dia selalu bersembunyi dan 
tidak mau bertemu dengan Syanti Dewi karena dia menganggap belum waktunya untuk bicara dengan 
puteri itu, sungguh pun hatinya merasa amat rindu terhadap dara yang dianggapnya pasti akan menjadi 
isterinya itu. Rencananya bersama Pangeran Nepal untuk memberontak dan menggulingkan Raja Bhutan, 
yaitu ayah dari Puteri Syanti Dewi, membuat dia merasa tidak enak untuk bertemu dan bicara dengan 
Syanti Dewi karena puteri yang menjadi tawanan itu tentu akan merasa heran dan akan mendesaknya 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang sukar dijawabnya, di antaranya mengapa dia justeru berada di situ 
dan menjadi teman dari Pangeran Nepal dan yang menawan puteri itu. 


Hwee Li adalah seorang dara yang amat cerdik. Setelah usahanya yang gagal untuk membunuh Liong 
Bian Cu, dan melihat betapa pangeran itu tidak mendendam dan tetap mencintanya, dia tahu bahwa 
usahanya telah mencapai puncak dan jalan buntu. Dia tidak boleh mencoba lagi karena kalau sampai dia 
menimbulkan rasa benci dalam hati pangeran itu, dia tidak akan tertolong lagi. Kalau hanya dibunuh saja 
bukan apa-apa baginya, tetapi dia merasa ngeri kalau membayangkan betapa dengan kekuasaannya, 
pangeran itu bisa saja memaksanya dan memperkosanya. 


Dia kini mengandalkan cinta kasih pangeran itu untuk berada dalam keadaan aman dan tidak terancam 
keselamatannya. Dia yakin bahwa karena cintanya, pangeran itu tidak akan memaksanya menyerahkan 
diri sebelum menikah, dan sebagai seorang pangeran negara besar, tentu pangeran itu akan 
melaksanakan pernikahannya di negerinya, di Nepal. Maka masih banyak waktu baginya dan masih 
banyak harapan untuk meloloskan diri, asal dia pandai membawa diri dan tidak memancing kebencian 
pangeran itu. Akan tetapi tentu saja dia tidak boleh bersikap terlalu manis karena kalau sampai pangeran 
itu memuncak rindu dan birahinya terhadap dia, bisa berabe dan berbahaya! 


Karena sikap Hwee Li yang tidak memberontak lagi, juga Syanti Dewi bersikap tenang dan sabar, maka 
kini mereka diperbolehkan untuk mengunjungi keluarga Jenderal Kao Liang di dalam rumah tahanan 
mereka. Pertemuan yang amat akrab dan mengharukan dan kini pertemuan-pertemuan itu merupakan 
hiburan besar bagi kedua pihak. 


Kao Kok Tiong sering kali nampak termenung di rumah tahanan itu, diam-diam dia amat mengkhawatirkan 
keadaan ayahnya. Jenderal ini tidak boleh menemui keluarganya, hanya diperbolehkan melihat dari jauh 
bahwa keluarganya selamat dan diperlakukan dengan baik. Kok Tiong maklum betapa hati ayahnya 
tersiksa hebat. Ayahnya terpaksa membantu pemberontak! Demi keselamatan keluarganya! 


Dia tahu bahwa andai kata ayahnya belum dipecat dan kini masih menjadi Panglima Kerajaan Ceng, 
sampai mati pun ayahnya tidak akan tunduk kepada pemberontak. Biar andai kata seluruh keluarganya 
disiksa dan dibunuh di depan hidungnya, ayahnya pasti takkan sudi untuk membantu pemberontak. Dan 
sekarang, karena dia bukan Panglima Ceng lagi, dia terpaksa tunduk, untuk menyelamatkan keluarganya, 
akan tetapi tentu saja dengan batin tersiksa. Kok Tiong sendiri sangat dicurigai oleh Pangeran Nepal 
sehingga dia dimasukkan dalam rumah tahanan keluarganya, tidak diperkenankan keluar dan bicara 
dengan ayahnya. 


Keadaan seperti itu lewat sampai berbulan-bulan dan benteng besar yang dibangun atas petunjuk Jenderal 
Kao Liang itu, yang dikerjakan siang malam, mulai mendekati kesempurnaannya. Hati para tawanan itu jadi 
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semakin gelisah, harapan mereka untuk memperoleh pertolongan dari luar semakin menipis, sungguh pun 
belum habis sama sekali. Selama waktu-waktu itu, untuk menghibur diri, Syanti Dewi memperdalam ilmu 
silatnya dari Hwee Li, sebaliknya, Hwee Li mempelajari banyak hal dari sang puteri, dari menyulam, 
melukis, menari dan bernyanyi..... 


Kekkkkkkkkk kk ka aakak 


Pelayan rumah penginapan itu buruk sekali mukanya. Tek Hoat sendiri sampai merasa heran dan kasihan 
mengapa ada seorang pria demikian buruk mukanya, rusak oleh penyakit cacar. Selain muka itu hitam dan 
bopeng, berlubang-lubang seperti kulit pohon dimakan rayap, juga matanya besar sebelah, hidungnya 
berbentuk besar dan melengkung, bibirnya tebal sekali dan basah, dahinya sempit seperti dahi monyet. 
Pendeknya, muka yang sama sekali tidak ada manisnya, biar pun tidak menakutkan, namun sukar 
menimbulkan rasa suka di hati, apa lagi karena sepasang mata itu mempunyai sinar yang liar seperti mata 
seekor anjing kelaparan. 


Akan tetapi pelayan itu ternyata ramah sekali. Setelah Tek Hoat membayar uang sewa kamar di meja 
pengurus, peraturan yang harus ditaati semua tamu, yaitu pembayaran di muka, pelayan itu lalu mendapat 
tugas untuk mengantar Tek Hoat di kamar yang disewanya dan melayaninya. Setelah pelayan itu sambil 
menyeringai dan membungkuk bungkuk mempersilakan dia mengikutinya, baru diketahui oleh Tek Hoat 
bahwa pelayan itu pincang kakinya dan ketika dia memperhatikan, ternyata kaki kirinya cacat, ada luka 
yang sudah mulai mengering di dekat tumit sehingga dia tidak dapat memakai sepatu, melainkan memakai 
sandal kayu yang mengeluarkan bunyi teklak-teklik ketika dia berjalan timpang. 


“Heh-heh, di sinilah kamar Kongcu. Sunyi, karena kebetulan malam ini kurang tamu, Kongcu. Lihat, kamar 
di kanan kiri Kongcu juga kosong, jadi... heh-heh, aman deh!” 


Tek Hoat yang memasuki kamar itu, yaitu sebuah kamar sederhana dengan sebuah pembaringan cukup 
besar untuk seorang saja, sebuah meja dan tempat air untuk cuci muka, cepat menengok dan memandang 
muka buruk itu ketika mendengar ucapan itu. 


“Cukup aman? Apa pula maksudmu?” tanyanya sambil menaksir usia orang. Sukar menaksir usia wajah 
yang buruk itu. Mungkin tiga puluh, mungkin pula sudah lima puluh tahun lebih. 


“Heh-heh-heh, aman, tidak akan ada yang mengganggu atau mendengar suara dari dalam kamar ini.” 
“Suara? Suara apa yang kau maksudkan?” Tek Hoat bertanya lagi sambil mengerutkan alisnya. 


Kembali orang itu menyeringai, lalu mengambil baskom tempat air yang berwarna biru itu. Dia berjalan ke 
pintu membawa baskom itu, lalu menoleh dan menyeringai sambil tertawa. “Tentu saja orang yang 
berpacaran mengeluarkan suara, bukan? Dan tentu akan merasa sungkan kalau di sebelah ada orang lain 
yang ikut mendengarkan.” 


Tek Hoat hendak membantah, akan tetapi pelayan itu sudah keluar sambil berkata, “Saya akan 
mengambilkan air hangat untuk Kongcu.” 


Tek Hoat menjatuhkan diri duduk di atas pembaringan dan termenung. Hatinya masih terasa kesal dan 
mengkal karena sampai saat itu dia belum berhasil menemukan jejak kekasihnya, yaitu Syanti Dewi. Makin 
terasalah kini betapa dia amat mencinta Syanti Dewi, betapa sebetulnya dia hanya mempunyai semangat 
hidup karena puteri itulah. 


“Heh-heh-heh...!” Suara ketawa yang jelek ini menggugahnya dari lamunan dan pelayan itu sudah masuk 
lagi ke kamarnya membawa sebaskom air yang masih mengepulkan uap. 


Melihat air ini, Tek Hoat segera menghampiri baskom yang tadi telah diletakkan di atas bangku, lalu 
mengeluarkan sebuah saputangan lebar dari buntalannya dan mencuci mukanya. Terasa segar sekali air 
hangat itu ketika dia menggosok-gosokkan air di muka dan lehernya. Lenyaplah semua kemuraman yang 
amat mengganggunya tadi. 


“Heh-heh-heh, Kongcu tampan sekali, sungguh cocok kalau berpacaran...“ 


Tek Hoat mengusap mukanya dengan keras, menggosok-gosok kulit mukanya sampai berwarna merah 
sekali. Setelah pikirannya kosong, setelah semua kenangan tentang Syanti Dewi lenyap oleh air panas dan 
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oleh gosokan keras pada mukanya, dia merasa betapa segala sesuatu yang dihadapinya menjadi lebih 
menarik. Dia biasanya tidak pedulian, tidak mengacuhkan segala hal dan orang lain. Akan tetapi baru dia 
merasa betapa pelayan ini amat menarik hatinya dan menimbulkan ingin tahunya. 


“Paman pelayan, jangan kau bicara yang bukan-bukan tentang suara pacaran dan lain lain itu. Aku berada 
di dalam kamar ini sendirian tanpa kawan.” 


“Heh-heh, karena itulah Kongcu, maka saya menganggap bahwa sayang sekali seorang pemuda tampan 
seperti Kongcu sendirian saja di kamar ini untuk melewatkan malam yang dingin.” 


“Hemmm, aku memang sendirian. Habis bagaimana?” 


“Ahhh, si Teratai Emas itu tentu merupakan lawan dan kawan yang amat cocok bagi Kongcu! Cantik jelita 
dan harum dia! Dan tidak sembarangan mau diajak orang, akan tetapi kalau Kongcu yang mengajaknya... 
hemmm, ditanggung puas!” 


Sepasang mata Tek Hoat terbelalak. “Apa maksudmu?” 


Dia amat rindu kepada Syanti Dewi dan sekarang ditawari wanita untuk menemaninya! Padahal, bujukan 
dan rayuan seorang wanita cantik seperti Mauw Siauw Mo-li itu pun ditolaknya mentah-mentah! 


“Maksud saya? Heh-heh, maksud saya... Kongcu muda dan tampan, malam ini di kamar sendiri, dan 
kamar-kamar di sekitar kamar ini kosong... heh-heh, dan Teratai Emas itu sungguh cantik... tentu akan 
mesra sekali...“ 


Tek Hoat sekarang mengerti dan dia cepat memberikan beberapa potong uang kepada pelayan itu. 
“Pergilah!” katanya singkat karena dia tidak ingin diganggu lagi. 


Dia tidak melihat betapa pelayan buruk rupa itu memandang ke arah tangannya yang menerima uang itu 
dengan girang sekali, mengangguk-angguk lalu pergi dari situ. Tek Hoat lalu menutupkan daun pintunya. 
Tubuhnya terasa enak setelah dia mencuci muka, leher, kedua lengan dengan dengan air hangat. Dia 
sudah makan tadi, dan tubuhnya lelah. Kini terasa segar dan nyaman, membuat dia merasa mengantuk 
sekali. 


Direbahkannya tubuhnya di atas pembaringan, terlentang dan menerawang langit-langit kamar itu yang 
berwarna putih. Wajah Syanti Dewi membayang! Makin dipandang, makin rindulah hatinya. Cuaca mulai 
gelap karena matahari mulai tenggelam sehingga sinarnya tidak menerangi kamar itu melalui lubang 
jendela. Akan tetapi dia merasa malas untuk bangkit dan menyalakan lilin, membiarkan saja kamar itu 
menjadi makin remang-remang gelap. 

“Tok! Tok! Tok!” 

Tek Hoat tergugah lagi dari keadaan yang hampir pulas. Sialan, pikirnya, siapa lagi yang mengganggu? 


“Siapa?” tanyanya, memandang ke arah daun pintu yang hampir tidak kelihatan karena kamar itu sudah 
mulai gelap. 


“Saya, Kongcu...“ 

Si pelayan buruk rupa sialan lagi! 

“Ada apa lagi?” 

“Ssssst, penting Kongcu. Sudah datang...!” 


Tek Hoat yang masih setengah sadar setengah layap-layap itu tidak ingat apa-apa lagi tentang sore tadi. 
Dia merasa heran dan ingin tahu. “Masuklah, daun pintunya tidak terpalang,” katanya. 


Bunyi daun pintu berderit ketika dibuka dari luar. Nampak dua sosok tubuh sebagai bayangan memasuki 
kamar itu. Yang satu adalah bayangan tubuh pelayan muka buruk, dan yang satu lagi bayangan tubuh 
yang kecil ramping. Tek Hoat menjadi curiga dan biar pun dia masih rebah terlentang, namun dia siap 
siaga. 
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“Aih, begini gelapnya, Kongcu. Kenapa lilin yang tersedia di atas meja tidak dinyalakan? Biar saya 
nyalakan!” Pelayan itu menyalakan api dan lilin dinyalakan. Cuaca remang-remang mulai terusir dan 
dengan mata terbelalak Tek Hoat memandang dan melihat bahwa orang yang kedua itu adalah seorang 
wanita muda yang amat cantik! Pantas saja ada bau harum ketika pintu kamarnya tadi dibuka. 


“Kongcu, inilah dia, Kim Lian (Teratai Emas)... heh-heh!” Pelayan itu bergegas keluar dan menutupkan 
daun pintu dari luar. 


Wanita itu mengambil tempat lilin, menaruhnya di sudut meja dekat pembaringan, lalu memutar tubuh 
menghadapi Tek Hoat. Begitu dia melihat wajah Tek Hoat, sepasang matanya yang indah itu terbelalak 
dan dia cepat menghampiri. 


“Aihhhhh... kiranya Kongcu benar-benar tampan sekali...! Girang hatiku mempercayai omongan A-khiu 
bahwa Kongcu amat tampan!” Wanita itu kemudian duduk di tepi pembaringan, memandang wajah Tek 
Hoat, lalu tubuh atas pemuda itu yang telanjang, kemudian sambil tersenyum wanita itu menjatuhkan 
dirinya di atas dada Tek Hoat dan mendekatkan mulutnya hendak mencium bibir pemuda itu. Bau harum 
menyesak hidung pemuda itu. 


Tek Hoat miringkan mukanya dan mendorong kedua pundak wanita itu sehingga hampir saja gadis itu 
terjengkang. “Perempuan tak tahu malu! Perempuan tak mengenal susila!” bentaknya marah sambil 
menyambar bajunya, terus dipakainya baju itu dan dia loncat turun ke atas lantai, pandang matanya keras 
dan muak. 


Gadis itu menundukkan mukanya. Seorang gadis yang cantik sekali, usianya paling banyak dua puluh 
tahun, rambutnya digelung indah mengkilap, terhias bunga teratai dari emas, tubuhnya ramping dan lemah 
gemulai gerak-geriknya, wajah dan tubuh yang terpelihara baik-baik, terbungkus pakaian dari sutera merah 
muda yang berkembang, menambah kecantikannya. Kemudian dia mengangkat mukanya yang menjadi 
merah. 


“Kongcu, perlukah seorang wanita seperti saya untuk merasa malu? Haruskah seorang wanita seperti saya 
untuk mengenal susila?” tanyanya dengan suara halus bernada menegur sehingga Tek Hoat tertegun. 
Akan tetapi lalu pemuda ini dapat menduga ke adaan wanita itu, maka dia menjatuhkan diri duduk di atas 
kursi sambil bersungut sungut. 


“Huh, kiranya seorang pelacur! Sampah masyarakat!” 


Sepasang mata yang bening indah itu mengeluarkan sinar. Tarikan muka yang manis itu membayangkan 
rasa penasaran seperti orang yang tersinggung kehormatannya, dan mulut yang bibirnya berbentuk indah 
itu berkata, suaranya halus tapi terdengar dingin, “Kongcu, saya memang seorang pelacur, akan tetapi 
bukan sampah masyarakat.” 


Hati Tek Hoat mulai diserang kemurungan lagi dan dia menjadi kesal. Dengan kasar dia menoleh dan 
memandang wajah cantik itu, kecantikan yang makin membuat dia marah karena wajah cantik itu ternyata 
diobral kepada siapa saja yang mampu membayar! 


“Bukan sampah masyarakat? Huh, perbuatanmu sangat kotor dan hina! Engkau adalah perempuan 
perusak rumah tangga, perusak pria, penyebar penyakit, engkau adalah perempuan terkutuk, lebih kotor 
dari pada sampah!” 


Sepasang mata itu masih terbelalak, akan tetapi perlahan-lahan tanpa berkedip, dari bawah mata itu 
menetes-netes turun beberapa butir air mata yang berkilauan tertimpa cahaya api lilin, menimpa sepasang 
pipi yang halus kemerahan dan mengalir ke bawah. Mata itu masih terbelalak menentang wajah Tek Hoat. 


“Kongcu... engkau boleh tidak senang kepada saya... akan tetapi... mengapa engkau menghina saya? 
Apakah dosaku kepadamu? Apakah salahku kepada kaum pria? Hak apakah yang ada pada Kongcu untuk 
menghina saya seperti itu, untuk menusuk-nusuk perasaan hati saya dengan kata-kata keji itu?” 


Tek Hoat menjadi bengong. Wajah yang cantik itu tetap halus, mengingatkan dia akan wajah lembut Syanti 
Dewi! Betapa miripnya dara ini dengan Syanti Dewi! Sama muda, sama cantik, dan apakah bedanya? 
Mungkin berbeda karena Syanti Dewi adalah puteri raja dan seorang wanita bangsawan, apa lagi wanita 
yang amat dicintanya. Sedangkan wanita ini adalah seorang yang pekerjaannya sebagai pelacur. Namun 
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keduanya juga wanita, juga perempuan. Ada perasaan malu dan menyesal mengapa dia tadi bersikap 
demikian menghina. Melihat wanita ini menangis tanpa dibuat-buat, sepasang mata yang terbelalak seperti 
mata seekor kelinci yang tak berdaya itu, tiba-tiba saja Tek Hoat merasa kasihan sekali. Di depannya ini 
adalah seorang wanita! Sama dengan Syanti Dewi, sama dengan mendiang ibunya, seorang manusia! 


“Ehhh... hemmm... maafkan aku..." 


Pelacur itu mencoba untuk tersenyum sambil menghapus air matanya dengan sehelai saputangan, lalu dia 
berkata, “Tidak apa-apa, Kongcu. Aku sudah biasa dihina orang, dan agaknya aku dapat mengerti bahwa 
tentu Kongcu pernah dibikin sakit hati oleh wanita, oleh pelacur, maka sekarang menumpahkan kemarahan 
dan dendam Kongcu kepada diriku.” 


Tek Hoat menggeleng kepala dan menarik napas panjang, menunduk sebentar lalu mengangkat kembali 
mukanya, akan tetapi dia tidak memandang kepada wanita itu. Dia teringat akan Siluman Kucing dan 
agaknya iblis betina itulah yang membuat dia tadi marah dan menghina wanita ini. Iblis betina itu lebih jahat 
lagi dari pada pelacur ini! Lalu dia memandang wanita itu yang juga memandangnya. Harus diakuinya 
bahwa wanita muda ini amat cantik, tidak kalah cantiknya kalau dibandingkan dengan Siluman Kucing. 


“Namamu Kim Lian?” akhirnya dia bertanya. 


Wanita itu mengangguk. “Nama asliku telah kupendam di antara kehinaan yang sudah menguruk diriku, 
Kongcu. Karena aku suka memakai hiasan teratai emas ini, maka aku dipanggil Kim Lian oleh mereka.” 
Lalu dia menunduk. Dagunya nampak meruncing halus kalau dia menunduk, manis sekali. 


“Kim Lian, engkau menjadi pelacur tentu karena ingin memperoleh uang, bukan?” 
“Satu di antaranya alasan itulah.” 


Tek Hoat mengeluarkan beberapa keping uang perak dari buntalannya, kemudian melemparkan perak itu 
di atas pembaringan dekat pelacur itu. “Nah, ambillah uang ini sebagai pembayaran biar pun aku tidak 
akan menyentuhmu.” 


Kim Lian kelihatan terkejut, menoleh kepada uang itu kemudian kepada Tek Hoat, lalu kepada uang itu lagi 
dan kepada Tek Hoat. Air matanya makin banyak bercucuran, akhirnya dia turun dari pembaringan dan 
menjatuhkan diri, berlutut di depan kaki pemuda itu sambil menangis! 


“Kongcu... engkau menghancurkan hatiku dengan sikap ini... lebih baik kau maki saja aku..., Kongcu... kau 
maki dan pukul aku saja..." 


Tek Hoat makin bengong. Dia merasa heran sekali mengapa hatinya tersentuh oleh sikap wanita ini. 
Seorang pelacur! Mungkin karena dia merasa yakin bahwa pelacur yang satu ini tidak berpura-pura dalam 
semua sikapnya! Ketika memuji ketampanannya tadi, ketika marah dan ketika berduka sekarang ini, semua 
adalah wajar dan tidak dibuat-buat. Itulah mungkin yang menggerakkan hatinya sehingga dia merasa 
kasihan sekali. 


“Bangkitlah!” katanya sambil memegang kedua pundak pelacur itu, menariknya berdiri. 


Pelacur itu bangkit berdiri dan Tek Hoat juga turut berdiri. Pelacur itu hanya setinggi dagunya. Mereka 
saling pandang. Pelacur itu masih terisak ketika memandangnya. 


“Sudah, jangan menangis, aku hanya ingin bertanya-tanya, dan kuharap engkau suka menjawabnya. Uang 
itu sebagai pembayaran jawaban-jawabanmu.” 


“Kongcu... Kongcu tidak memandangku dengan hina lagi?” Wanita itu terisak. 


Tek Hoat merasa makin tertusuk. Betapa tidak berdayanya wanita ini, berdiri sendiri di dunia yang kejam, 
tidak ada yang melindunginya dari penghinaan semua orang! Hatinya merasa terharu dan dia 
mendekatkan mukanya, mencium dahi perempuan itu, ciuman karena iba, bukan ciuman sayang, bukan 
pula ciuman birahi, lalu dia perlahan-lahan mendorong wanita itu sehingga terduduk kembali di atas 
pembaringan. Dia sendiri lalu duduk di atas bangku di depan pembaringan. 
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“Nah, Kim Lian, kita bicara sebagai dua orang sahabat. Aku kasihan kepadamu dan harap kau suka 
menjawab sejujurnya. Kenapa engkau menjadi pelacur? Siapa yang memaksamu menjadi seorang 
pelacur, melakukan pekerjaan yang rendah dan hina ini?” 


Agaknya Kim Lian sudah dapat menguasai dirinya kembali dan ciuman pada dahinya tadi menyentuh 
hatinya, membuat dia percaya kepada pemuda aneh ini yang sikapnya amat luar biasa terhadap dirinya, 
sikap yang selama ini belum pernah dia lihat di antara para langganannya yang tak terhitung banyaknya 
itu. Maka dia pun tahu bahwa pemuda ini adalah seorang pemuda luar biasa yang amat baik hatinya 
terhadap dirinya, dan dia mengambil keputusan untuk bersikap jujur dan untuk menumpahkan seluruh isi 
hatinya kepada pemuda ini. 


“Kongcu, pertanyaan Kongcu itu banyak sekali jawabannya. Mengapa aku menjadi pelacur? Mungkin 
karena keadaan karena terpaksa atau juga karena kusengaja! Yang memaksaku adalah kaum pria dan 
mungkin juga diriku sendiri.” 


“Hemmm, jawabanmu merupakan teka-teki, Kim Lian.” 


“Bukan, Kongcu, melainkan jawaban sejujurnya. Adalah kaum pria yang mendorongku untuk menjadi 
pelacur ini dan untuk itu sebaiknya Kongcu mendengar riwayatku secara singkat. Aku adalah anak 
keluarga miskin. Ibu kandungku mati ketika aku masih kecil. Ayah kawin lagi dan dalam keadaan miskin itu, 
atas desakan ibu tiriku untuk menyelamatkan mereka dan anak-anak lain dari bahaya kelaparan, aku dijual 
kepada seorang kaya. Sejak kecil aku menjadi pelayan dalam rumah keluarga kaya itu sampai aku mulai 
dewasa dan majikanku, laki-laki tua itu, pada suatu malam memaksa aku, memperkosa aku dengan 
ancaman dan dengan ganjaran. Aku tidak berdaya. Sampai aku mengandung dan majikan perempuan 
marah-marah lalu menghadiahkan aku kepada seorang pegawai pria dari mereka. Aku menjadi isteri 
pegawai itu, akan tetapi sering kali majikan laki-laki tua itu masih datang untuk menikmati tubuhku setahu 
suamiku! Setelah aku melahirkan seorang anak yang mati ketika lahir, majikan laki-laki itu pun meninggal 
dunia dan suamiku mulai bersikap kasar kepadaku. Aku sering dipukul, dan aku dipaksa untuk melacurkan 
diri. Aku lari minggat meninggalkan dia. Kemudian aku terjatuh ke tangan beberapa orang pria yang pada 
pertemuan pertama kelihatan amat mencinta, akan tetapi setelah mereka puas menikmati tubuhku dan 
menjadi bosan, aku dicampakkan begitu saja! Entah berapa kali aku merasa sakit hati kepada pria, 
Kongcu. Akhirnya aku bertemu dengan seorang wanita tua bekas pelacur, aku mendapat nasehat dari 
padanya untuk membalas kaum pria, untuk menyerahkan badan bukan hati dan untuk menikmati hidup 
sambil memperoleh hasil yang mudah. Nah, mulai hari itu aku menjadi pelacur sampai sekarang, terkenal 
dengan nama Kim Lian.” 


Tek Hoat berdiam diri saja mendengarkan penuturan singkat itu. Dia merasa kasihan, dan setelah gadis 
pelacur itu mengakhiri penuturannya, dia menarik napas panjang dan berkata, “Kim Lian, di antara segala 
pekerjaan di dunia ini yang begitu banyak, kenapa engkau memilih pekerjaan pelacur?” 


“Kongcu, pekerjaan apa lagi yang dapat dilakukan oleh seorang wanita lemah dan tidak terpelajar seperti 
aku ini? Yang kumiliki hanyalah kewanitaanku, kecantikan dan kemudaanku! Menjadi pelayan rumah 
tangga orang? Sudah kulakukan beberapa kali, akan tetapi hasilnya hanyalah gangguan dari majikan laki- 
laki, tua mau pun muda! Dan dalam pekerjaan sebagai pelacur ini, aku memperoleh dua hal, pertama, 
uang yang banyak dan mudah. Kedua, kebutuhan nafsu badan sebagai seorang wanita muda yang sehat 
dan normal.” 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. “Apa artinya uang yang didapatkan dengan jalan hina? Dan untuk 
kebutuhan kedua, mengapa engkau tidak berumah tangga saja, menikah dengan seorang pria dan hidup 
sebagai ibu rumah tangga yang terhormat?” 


Sepasang mata itu memandang dengan penasaran. “Kongcu, bagaimana mungkin ada seorang wanita 
berumah tangga dan menikah kalau tidak ada seorang pria pun yang menghendakinya? Dan pria manakah 
yang sudi menikah dengan aku? Tidak mungkin wanita memilih pria lalu melamar sebagai suaminya, 
seperti yang mudah saja dilakukan oleh pria! Dunia ini memang berat sebelah dan tidak adil, Kongcu, 
engkau pun tentu mengetahui akan hal itu!” 


Makin lama dia bicara dengan pelacur muda ini, makin tertariklah hati Tek Hoat. Banyak kenyataan terbuka 
di depan matanya. 
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“Akan tetapi, pekerjaanmu ini merupakan dosa besar. Engkau berdosa karena engkau menggoda kaum 
pria, menyeret mereka ke dalam perbuatan hina, hubungan gelap yang membuat mereka mengkhianati 
kesetiaan suami isteri, dan engkau juga merusak orang muda yang belum beristeri.” 


Tiba-tiba gadis itu tertawa dan suara ketawanya membuat Tek Hoat merasa tertusuk jantungnya, karena 
sukar dibedakan apakah suara itu merupakan tawa ataukah tangis! Kemudian gadis itu berkata, suaranya 
lantang, “Kongcu yang baik, bicara tentang godaan, siapakah yang menggoda dalam hal ini? Priakah atau 
wanita semacam kami? Siapa yang menyeret ke dalam perbuatan hina? Siapakah yang khianat- 
mengkhianati dalam hubungan antara kami dengan pria-pria itu? Kongcu, kami dan kaum pria sama sama 
membutuhkan, akan tetapi kebutuhan kami jauh lebih suci dari pada kebutuhan mereka! Kami 
membutuhkan uang untuk hidup, membutuhkan kepuasan birahi sebagai mana patutnya. Berilah kami 
seorang suami yang baik dan uang untuk hidup, tidak akan ada seorang wanita pun yang menjadi pelacur, 
kecuali kalau dia gila! Akan tetapi kaum pria itu, sudah mempunyai isteri, bahkkan sudah mempunyai selir- 
selir, masih saja melacur! Siapakah yang hina? Siapakah yang rendah? Mereka itu membutuhkan kami, 
membutuhkan hiburan yang ada pada diri kami, sedangkan kami membutuhkan kesenangan dan uang. 
Mereka membeli dan kami menjual. Coba tidak ada kaum pria yang mengejar-ngejar dan mencari-cari kami 
untuk membeli, mana mungkin pula kami menjual diri?” 


“Tapi, Kim Lian, kenyataan dalam hidup adalah bahwa semua orang pria mau pun wanita memandang 
rendah dan hina kepada pekerjaanmu ini.” 


“Biarlah! Akan tetapi buktinya, kami kaum pelacur tidak pernah mengkhianati siapa pun, kami bebas 
bermain cinta dengan laki-laki mana pun juga yang menghendaki kami tanpa paksaan, tanpa sembunyi- 
sembunyi karena kami tidak mengkhianati siapa-siapa. Merekalah, kaum prialah yang mengkhianati isteri- 
isteri mereka, yang mencari kami dengan sembunyi-sembunyi dan berani membayar berapa saja kalau 
sudah tergila-gila kepada kami.” Gadis pelacur itu berhenti sebentar, lalu berkata lagi, “Seluruh pria tentu 
ingin melihat agar semua wanita di dunia ini, kecuali ibunya, isterinya, atau pun anak perempuannya dan 
keluarga perempuannya, menjadi pelacur semua! Supaya semua wanita suka melayaninya di atas 
pembaringan, agar semua wanita bersedia dan mau memuaskan nafsu birahi mereka. Betapa palsu, licik 
dan munafiknya kaum pria!” 


Tek Hoat melongo. Benarkah ini? Dia pun seorang pria. Benarkah apa yang dikatakan oleh pelacur ini? 
Bahwa semua pria menghendaki semua wanita, kecuali orang-orang tertentu, yaitu keluarganya, bersikap 
bagai pelacur? Hatinya condong mengatakan ‘ya’ kalau dia berani memandang diri sendiri, memandang 
sampai ke sudut tergelap dari batinnya. Akan tetapi dia merasa 'ngeri' untuk mengakui ini. 


“Kim Lian, kata-katamu terlalu keras, agaknya karena dendam sakit hati kepada kaum pria. Tetapi, 
bukankah pekerjaanmu melacur ini mencemarkan kaum wanita? Bukankah pekerjaanmu ini dikutuk oleh 
kaum wanita?” 


Kembali Kim Lian tertawa, suara ketawa yang aneh, setengah menangis dan setengah ketawa, lalu dia 
berkata lagi, suaranya lebih halus, penuh kepahitan, “Mungkin sekali, Kongcu. Dan biarlah mereka itu 
mengutuk dan mencemoohkan kami kaum pelacur. Kami tahu mengapa mereka mengutuk kami, dan kami 
kasihan kepada mereka.” 


“Ehh, apa pula ini? Engkau kasihan kepada mereka yang mengutukmu dan kau tahu mengapa?” 

“Memang ruwet lika-likunya, Kongcu. Akan tetapi aku, yang telah matang digembleng oleh hidup, yang 
telah direbus oleh api kepahitan, aku dapat melihatnya. Wanita-wanita itu mengutuk kami karena mereka 
merasa dirugikan...“ 

“Dirugikan?” 

“Ya, dirugikan karena suami, anak mereka, keluarga mereka yang pria lari kepada kami dan menjauhi 
mereka. Karena kami dianggap mencemarkan dan memalukan mereka. Kemudian karena mereka merasa 
iri kepada kami.” 

“Iri?” Tek Hoat berseru kaget. “Kaum wanita baik-baik bisa iri kepada pelacur? Apakah maksudmu?” 
“Benar, iri hati! Mungkin di bawah sadar mereka, akan tetapi jelas ada perasaan iri hati yang tidak mereka 


sadari sendiri itu. Lihatlah, wanita mana yang tidak suka bersolek, yang tidak suka mempercantik diri? 
Mereka mempercantik diri karena dua sebab, pertama agar dipuji oleh umum, terutama sekali oleh kaum 
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pria dan diiri hatikan kaum wanita lainnya. Mereka itu, di luar sadarnya berusaha untuk menarik hati kaum 
pria sebanyaknya! Makin banyak pria yang kagum dan tergila-gila kepadanya, maka makin senanglah 
hatinya.” 


“Ah, masa...?” 


“Keadaan membuktikan demikian dan mungkin itu sudah merupakan naluri wanita, Kongcu. Setiap mahluk 
betina selalu akan berlagak di depan jantan, tentu karena naluri untuk menarik perhatian. Karena itu, 
melihat betapa kami kaum pelacur dapat menarik perhatian banyak pria, bahkan dapat menghibur mereka 
dalam permainan cinta, bahkan menerima perhatian pria yang rela memberi hadiah dan uang di samping 
perlakuan cinta, tanpa disadari mereka itu, kaum wanita merasa iri dan karena iri ini tidak dapat dinyatakan 
secara terbuka, maka perasaan iri itu berubah menjadi benci! Dan lalu muncullah penghinaan mereka 
terhadap kami! Tentu saja selain itu, juga mereka mendendam karena kami dianggap merusak nama baik 
kaum wanita pada umumnya.” 


Tek Hoat memandang penuh perhatian dan makin terheran-heran. “Kim Lian, engkau seorang pelacur, 
engkau seorang yang buta huruf, akan tetapi heran sekali, kurasa jarang ada orang pandai yang dapat dan 
berani berpandangan seperti yang baru kau nyatakan itu. Sekarang ada satu hal lagi, Kim Lian. Sebagai 
pelacur, engkau dan kaummu dianggap sebagai penyebar penyakit kotor! Hal ini mau tidak mau harus kau 
akui dan tidak dapat kau sangkal lagi!” 


Sejenak gadis pelacur yang cantik itu menarik napas panjang. “Memang, hukum rimba mengatakan bahwa 
segala macam sebab kesalahan selalu ditimpakan kepada mereka yang lemah dan yang kalah! Kaum pria 
mau mencari enaknya sendiri saja, benarnya sendiri saja! Penyakit itu hanya merupakan akibat, Kongcu. 
Sebabnya adalah hubungan-hubungan gelap itu. Dan siapakah yang mulai dengan pelacuran? Sudah 
kukatakan tadi, kalau tidak ada pria yang hendak melacur, apakah di dunia ini ada pelacur? Dan tentang 
penyakit, siapakah yang menularkan dan siapa yang ditularkan? Dari siapakah pelacur terserang penyakit 
kalau tidak ketularan oleh seorang langganannya, yaitu seorang pria? Ahhh, Kongcu, persoalan penyakit 
ini sama saja dengan persoalan siapa yang keluar lebih dulu, telur ataukah ayamnya!” 


Tek Hoat bungkam. Beberapa kali dia hendak berkata, akan tetapi tidak dapat keluar dan akhirnya dia 
hanya dapat menelan ludah. Baru sekarang ini dia mendengar hal-hal seperti itu. Sungguh berlainan 
dengan segala macam filsafat yang pernah dibacanya tentang susila, tentang kejahatan dan kebaikan dan 
lain-lain. Kini dia dihadapkan dengan keadaan yang telanjang, tanpa aling-aling lagi, tanpa pulasan dan dia 
melihat ketelanjangan yang murni, melihat baik buruknya. Dan dia terpesona, juga... bingung! Dirogohnya 
buntalannya, diambilnya beberapa keping uang lagi dan ditambahkan pada uang di atas pembaringan. 


“Ambiliah semua uang itu, Kim Lian. Dan pulanglah engkau. Terima kasih atas segala keteranganmu. 
Percakapan kita membuka mataku dan aku tak berani lagi memandang rendah kepada kaum pelacur 
karena aku mulai melihat apakah diriku ini tidak lebih rendah dari pada engkau, Kim Lian.” 


Kim Lian turun dari pembaringan, mengambil semua uang itu dari atas pembaringan, menghampiri Tek 
Hoat yang sudah berdiri dan meletakkan uang itu di atas meja. “Aku tidak bisa menerima uangmu, Kongcu. 
Bukan karena aku tidak melayanimu seperti mestinya di atas pembaringan. Biar pun tidak melayanimu, 
kalau engkau menghinaku, memandang rendah kepadaku, tentu akan kuperas kau sampai habis uangmu 
dengan akal bagai mana pun juga. Akan tetapi, engkau begitu jujur, dan percakapan ini telah melegakan 
dadaku, aku telah menumpahkan segala beban hatiku kepadamu. Engkau telah memberi aku sesuatu 
yang jauh lebih berharga dari pada uang ini ditambah sepuluh kali lipat, Kongcu. Aku akan pergi, Kongcu, 
hanya... kalau boleh..., aku ingin menyatakan terima kasihku kepadamu dengan caraku sendiri.” 


Ang Tek Hoat makin terharu. Benar-benar bukan gadis sembarangan dia ini, pikirnya, “Silakan, Kim Lian, 
sungguh pun yang patut berterima kasih adalah aku kepadamu.” 


Kim Lian menghampiri makin dekat, lalu merangkul leher Tek Hoat, menarik leher itu sehingga kepala Tek 
Hoat menunduk, lalu dia berdiri di atas ujung jari-jari kakinya dengan mengangkat tumitnya sehingga 
bibirnya bertemu dengan bibir Tek Hoat ketika dia mencium mulut pemuda itu. Ciuman yang amat mesra, 
yang dilakukan dengan sepenuh perasaannya, kecupan seorang wanita yang menyerahkan diri sebulatnya 
kepada seorang pria, ciuman yang selama hidupnya baru satu kali itu dilakukan oleh Kim Lian terhadap 
seorang pria! 


Terdengar suara isak naik dari dada Kim Lian, dia melepaskan ciumannya lalu berlari ke pintu, membuka 
daun pintu, lalu berhenti, menoleh dengan air mata membasahi pipi sambil berkata, “Pria seperti engkau 
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inilah yang menjunjung tinggi martabat wanita, Kongcu, patut dibanggakan oleh ibumu, oleh semua wanita, 
patut menerima cinta kasih wanita. Aku selamanya tidak akan dapat melupakan wajahmu, Kongcu. 
Selamat tinggal.” Dan daun pintu itu ditutup kembali, lalu terdengar langkah-langkah kaki yang diseret dan 
ringan dari pelacur itu yang pergi setengah berlari. 


Tek Hoat menjatuhkan diri di atas bangku, duduk termenung. Dia pria seperti itu? Menjunjung tinggi 
martabat wanita? Patut dibanggakan oleh ibunya dan semua wanita? Dia? Terbayang kembali segala 
perbuatannya di waktu dahulu, penyelewengannya, perjinaannya dengan isteri orang. (baca Kisah 
Sepasang Rajawali) 


“Ahhh...” Dia menutupi kedua matanya dengan tangannya, memejamkan mata dan telinganya terus- 
menerus, mendengar pujian Kim Lian. 


“Tidak...!” Kini kedua tangan itu pindah ke telinganya. Jantungnya seperti ditusuk-tusuk rasanya dan kalau 
saja hatinya tidak sudah membeku atau membaja, tentu Tek Hoat akan menangis menggerung-gerung di 
saat itu. Dia merasa dirinya kotor sekali, hina dan jauh lebih rendah dari pada Kim Lian si pelacur! 


“Kongcu... heh-heh-heh...” 
Tek Hoat tergugah dan dia menoleh. Wajah buruk pelayan itu menyeringai. 


“Kongcu, saya bertemu dengan Kim Lian, dia menangis dan tidak mau bicara. Ahh, dan Kongcu duduk 
sendiri dengan pakaian lengkap. Apakah Kongcu tidak suka dengan dia? Begitu cantik dan manis, begitu 
menggairahkan, seperti buah apel yang sudah masak... hemmmmm...“ Dan si buruk rupa itu menjilat-jilat 
bibirnya seperti orang yang mengilar! “Kalau saya semuda dan setampan Kongcu, dan beruang, hemmm, 
kalau saya diberi kesempatan... heh-heh...“ 


Tek Hoat melemparkan beberapa potong uang kepada pelayan itu. Uang itu jatuh ke atas lantai dan 
dipunguti oleh si pelayan. “Pergilah! Pergilah cepat, kalau tidak, kubunuh kau!” 


Pelayan itu terkejut, memandang dengan muka ketakutan, lalu dia mengangguk dan lari keluar, lupa 
menutupkan pintu kamar itu saking kaget dan takutnya. Tek Hoat tidak peduli dan kembali duduk dengan 
kedua tangan menopang dahi di kanan kiri, matanya dipejamkan. 


“Tek Hoat...!” 


Pada saat itu, Ang Tek Hoat sedang membayangkan wajah Syanti Dewi dan timbul keraguan di dalam 
hatinya, apakah orang semacam dia itu patut menjadi suami Puteri Bhutan itu. Maka begitu saat 
mendengar suara lembut ini, jantungnya seperti berhenti berdetak. 


“Syanti...!” Dia berbisik dan mutar tubuhnya. 


Seorang wanita berdiri di pintu kamarnya, wanita cantik yang bertubuh ramping. Akan tetapi bukan Syanti 
Dewi, melainkan... Mauw Siauw Mo-li Lauw Hong Kui, si Siluman Kucing! Dan anehnya, kedua mata 
Siluman Kucing itu merah dan basah oleh air mata! 


“Mo-li...” Tek Hoat berkata lirih dan dia agak terkejut melihat kehadiran siluman betina ini dalam saat yang 
sama sekali tidak disangka-sangkanya. 


Siluman Kucing menutupkan daun pintu, kemudian dia melangkah maju dan tiba-tiba dia menjatuhkan 
dirinya berlutut di depan kaki Tek Hoat! Pemuda ini terbelalak dan siap siaga, karena dia maklum akan 
kelihaian dan kelicikan siluman ini. Akan tetapi dia terheran-heran karena Lauw Hong Kui kini benar-benar 
menangis di depan kakinya! 


“Tek Hoat... maafkan aku... ahhh, betapa aku kagum melihatmu, Tek Hoat. Gadis itu demikian cantik, akan 
tetapi engkau tidak mengganggunya dan memberi uang. Engkau benar-benar seorang pria yang jantan, 
Tek Hoat. Betapa aku rindu kepadamu. Setelah kau pergi meninggalkan aku, baru terasa olehku, dunia 
seperti kosong, sunyi... ahhh, engkau boleh memukulku, Tek Hoat, engkau boleh membunuhku, akan 
tetapi jangan kau benci padaku, jangan kau tinggalkan aku... aku haus akan cintamu, Tek Hoat, kau 
kasihanlah kepadaku...“ 
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Tek Hoat menahan senyumnya. Perempuan memang mahluk yang aneh, pikirnya dan dia teringat akan 
semua percakapannya dengan Kim Lian tadi. Benarkah Mauw Siauw Mo-li haus akan cintanya? Benarkah 
seorang wanita seperti iblis ini mengenal apa artinya cinta? Ataukah hanya menjadi budak nafsu belaka? 
Ingin dia tertawa, mentertawakan Mauw Siauw Mo-li, akan tetapi teringat akan kata-kata Kim Lian, dia 
merasa tidak tega. Biar pun iblis, Mauw Siauw Mo-li ini juga seorang wanita! Sama dengan Kim Lian! 
Seorang manusia yang berperasaan! 


Mungkin karena biasanya dapat menundukkan pria dengan mudah, maka setelah bertemu dengan dia dan 
justeru karena dia tidak dapat ditundukkannya, maka Mauw Siauw Mo-li menjadi tergila-gila dan jatuh cinta! 
Mungkin tersinggung perasaannya karena ucapan Kim Lian tadi, semua wanita ingin digilai laki-laki, 
sungguh pun hal ini bukan berarti bahwa wanita itu gila laki-laki. Akan tetapi ingin digilai, ingin dipuji, ingin 
dikagumi laki-laki mana pun juga. Dan karena dia tidak tergila-gila kepada Mauw Siauw Mo-li, hal ini justeru 
malah membuat wanita ini tersinggung perasaannya dan merasa tidak puas, dan baru akan merasa 
senang kalau Tek Hoat yang kokoh kuat dan angkuh itu bertekuk lutut. Demikiankah? 


“Mo-li, bangkitlah dan jangan seperti anak kecil. Mari kita duduk dan bicara. Aku maafkan segala kesalah 
pahaman antara kita. Betapa pun juga, engkau sudah banyak membantuku dan kita sudah melakukan 
perjalanan bersama cukup lama hingga boleh dibilang kita adalah sahabat.” 


“Ahhh, terima kasih, Tek Hoat!” 


Mauw Siauw Mo-li bangkit berdiri dan duduk di atas pembaringan, karena di situ hanya terdapat sebuah 
saja bangku yang diduduki Tek Hoat. Sejenak mereka berpandangan. Di bawah sinar api lilin yang 
kemerahan, memang harus diakui oleh Tek Hoat bahwa Mauw Siauw Mo-li memang cantik. Mungkin Kim 
Lian tadi lebih manis, akan tetapi Mauw Siauw Mo-li lebih matang! 


“Mo-li, kenapa engkau menyusulku sampai di sini?” Akhirnya Tek Hoat bertanya karena tidak tahan melihat 
sinar mata wanita itu yang seolah-olah akan membakarnya dengan nafsu membara, sepasang mata yang 
seolah-olah hendak menelannya bulat-bulat. 


“Kenapa? Ahhh, engkau tidak tahu betapa aku hampir mati tersiksa hatiku setelah engkau pergi. Aku 
merasa kesepian dan dunia ini serasa hampa setelah kepergianmu, Tek Hoat. Tidak pernah aku 
menyangka bahwa aku akan tergila-gila kepadamu. Tidak pernah aku membayangkan betapa cinta dapat 
begini menyiksa. Apa lagi ketika aku teringat betapa kita berpisah sebagai musuh. Ah, tidak, Tek Hoat, aku 
tidak tahan maka aku menyusulmu.” 


“Hemmm, Mo-li, siapa bisa percaya akan rayuanmu? Engkau terkenal sebagai seorang wanita yang bisa 
mendapatkan pria mana pun yang kau inginkan. Seorang wanita seperti engkau ini, mana mungkin bisa 
jatuh cinta dengan sungguh-sungguh? Engkau hanyalah menjadi hamba nafsu birahimu sendiri...“ 


“Cukup, harap jangan lanjutkan, Tek Hoat. Aku mengaku bahwa memang hidupku yang lalu penuh dengan 
petualangan dan aku sudah biasa memandang rendah kaum pria yang kuanggap sebagai permainanku. 
Akan tetapi sekarang baru aku merasa bahwa aku sesungguhnya seorang manusia biasa, seorang wanita 
yang juga mempunyai hati dan perasaan. Aku cinta padamu, Tek Hoat, dan aku tersiksa sekali ketika kita 
saling berpisah.” 


Tek Hoat tidak tahu apakah dia merasa terharu ataukah geli mendengar kata-kata wanita ini. Siluman 
Kucing yang biasa mempermainkan pria sampai pria itu tewas, entah sudah berapa banyaknya pria ini 
yang tewas olehnya, diajaknya bermain cinta dan sekaligus dibunuhnya, wanita yang seperti iblis betina 
cantik ini, jatuh cinta kepadanya? Sungguh menggelikan dan sukar untuk dipercaya. Akan tetapi, dia pun 
tahu bahwa Mauw Siauw Mo-li adalah seorang wanita berkepandaian tinggi yang telah merupakan seorang 
tokoh di dunia kaum sesat sehingga memiliki keangkuhan besar, maka kiranya tidak mungkin mau 
merendahkan diri dengan pengakuan cinta dan kelemahannya itu kalau tidak ada kesungguhan di baliknya. 
Apa lagi bahwa wanita ini sudah mengaku sendiri betapa biasanya dia menganggap kaum pria sebagai 
permainannya dan baru sekarang perasaan wanitanya membisikkan bahwa dia jatuh cinta! 


“Mo-li, kita hanya sahabat biasa, bahkan itu pun bukan, hanya kenalan yang kebetulan bertemu di tempat 
Yang-liu Nionio, ketua Hek-eng-pang yang menjadi muridmu itu. Ada waktunya bertemu, berkumpul, tentu 
ada waktunya pula untuk berpisah. Kita hanya bersimpang jalan dan jalan hidup kita tidak sama.” 


Mauw Siauw Mo-li mengangguk, akan tetapi pandang matanya masih terus menatap wajah pemuda itu 
seolah-olah dia hendak menyihirnya. “Aku pun mengerti bahwa ada waktunya bertemu ada pula waktunya 
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berpisah, Tek Hoat. Akan tetapi aku akan terus menderita kalau harus berpisah denganmu seperti itu, 
sebagai musuh!” 


“Aku telah memaafkan segala kesalah pahaman antara kita, Mo-li. Kita bukan musuh...“ 


“Akan tetapi aku ingin berpisah denganmu sebagai seorang kekasih, Tek Hoat.” Dan wanita itu kembali 
menjatuhkan diri berlutut di depan Tek Hoat, merangkul pinggang pemuda itu dan membenamkan 
mukanya di atas pangkuan Tek Hoat! Kembali dia menangis! “Tek Hoat, kasihanilah aku... bersikaplah 
sedikit manis kepadaku untuk dapat kujadikan kenangan selama hidupku...“ 


Sikap dan kata-kata wanita itu menyentuh perasaan Tek Hoat. Kedua lengan yang merangkul pinggangnya 
itu begitu mesra, mengusap punggungnya, dan wajah cantik yang tadi bersembunyi di atas pangkuannya 
itu kini diangkat tengadah, memandangnya dari bawah, dengan sepasang mata agak berair dan sayu 
mesra, cuping hidungnya agak kembang-kempis, bibirnya tergetar, rambutnya yang hitam panjang awut- 
awutan, sebagian anak rambut menutup dahi dan telinganya. Dari tubuhnya keluar bau khas wanita, bau 
betina yang merangsang dan di bagian tubuh yang tersentuh oleh tubuh wanita itu terasa panas dan 
tergetar. Seorang wanita yang cantik dan masak. 


Tek Hoat menunduk, memandang wajah itu, nampak jelas rambut alis itu yang tumbuh dengan indahnya, 
seperti rumput yang teratur sekali, seperti lukisan yang amat tepat dan bagus. Mata itu, hidung itu, mulut 
itu! 


“Engkau memang seorang wanita yang cantik sekali, Mo-li...,” akhirnya dia berkata, ucapan yang bukan 
pujian kosong belaka melainkan pengakuan yang keluar dari lubuk hatinya. 


Sepasang mata itu terbelalak seperti orang heran, kemudian bersinar-sinar dan wajah yang berkulit putih 
kemerahan dan halus itu berseri. “Aihhh... benarkah itu? Tek Hoat, kuminta kepadamu, dalam saat seperti 
ini... aku bersungguh-sungguh, jangan kau goda aku, jangan kau permainkan aku, benarkah kata-katamu 
itu?” 


“Kau memang cantik sekali.” 
“Akan tetapi, orang menyebutku iblis betina...! 


“Mungkin kau iblis betina, akan tetapi iblis betina yang cantik,” Ang Tek Hoat membelai rambut panjang 
yang sanggulnya terlepas itu, “Dan rambutmu amat halus mengkilap dan panjang.” 


Makin berseri wajah itu dan bibir yang memang bentuknya manis itu tersenyum. “Ahhh, Tek Hoat, jangan 
mempermainkan aku...! Aku lebih tua darimu, aku sudah tua sekali, sudah hampir nenek-nenek...“ 


Tek Hoat juga tersenyum. Dalam percakapan seperti ini, dia menemukan dalam diri Mauw Siauw Mo-li itu 
seorang manusia wanita biasa! Sama sekali bukan wanita iblis yang jahat dan keji, melainkan seorang 
wanita yang kalau dipuji oleh pria lalu menjadi bahagia hatinya, menjadi manja dan memancing pujian- 
pujian berikutnya! 


“Usia tidak penting, yang nyata engkau adalah seorang wanita cantik yang kelihatannya tidak lebih dari dua 
puluh tahun usianya..." 


Rangkulan kedua lengan itu mengetat di pinggang Tek Hoat. “Benarkah itu? Tek Hoat..., ahhh, benarkah 
bahwa akhirnya ada pula rasa sayang di dalam hatimu terhadapku? Benarkah bahwa kau juga... cinta 
kepadaku, Tek Hoat? Ahhh, betapa hatiku menanti jawabanmu seperti rumput kering menantikan turunnya 
hujan...“ 


Tek Hoat tersenyum dalam hatinya. Teringat dia akan perasaan hatinya terhadap Syanti Dewi! Tiap kali dia 
berhadapan dengan kekasihnya itu dan bercakap-cakap, terus saja timbul sifat romantisnya, timbul pula 
keinginannya untuk bernyanyi, bersajak atau setidaknya menggunakan kata-kata yang indah-indah! Kini 
Mauw Siauw Mo-li agaknya pun tidak terluput dari dorongan suasana hati itu. Kata-katanya mulai indah- 
indah dan muluk-muluk! 


“Mo-li, terus terang saja, aku hanya mencinta seorang di dunia ini. Akan tetapi aku suka kepadamu, Mo-li, 
dan aku tidak berbohong ketika kukatakan bahwa engkau seorang wanita yang cantik sekali.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Tangan kanan wanita itu melepaskan rangkulan di pinggang dan kini mengusap dagu Tek Hoat dengan 
mesra dan manja. “Aku masih belum percaya benar... apanya yang cantik pada diriku yang telah tua ini...?” 
Jelas bahwa wanita ini yang sedang dibuai cinta memancing-mancing pujian lebih banyak lagi! 


“Wajahmu, alismu, matamu, hidungmu, mulutmu dan... hemmm, bentuk tubuhmu juga amat indah 
menggairahkan...“ 


“Hi-hik...” Mauw Siauw Mo-li meloncat berdiri dan menggoyang-goyangkan tubuhnya dengan gerakan 
lemah gemulai seperti orang menari. “Engkau menduga-duga saja, untuk menyenangkan hatiku. Engkau 
kejam, Tek Hoat, engkau hanya mengejek dan mempermainkan aku yang benar-benar tergila-gila 
kepadamu, yang mencintamu seperti yang belum pernah kurasakan terhadap pria yang mana pun!” Dalam 
hatinya, Lauw Hong Kui merasa bahwa dia berbohong karena sebelum ini pernah dia merasakan cinta 
yang sama seperti ini, yaitu terhadap Suma Kian Bu (baca Kisah Sepasang Rajawali). 


“Tidak, aku tidak mempermainkanmu ketika aku memuji kecantikanmu, Mo-li.” 

“Dan tubuhku?” 

“Hemmm... dan tubuhmu.” 

“Menggairahkan katamu?” 

Wajah Tek Hoat menjadi merah, akan tetapi dia mengangguk. “Ya, menggairahkan.” 


Mauw Siauw Mo-li tertawa. Memang manis dia kalau tersenyum atau tertawa, sekilas pandang 
memperlihatkan giginya yang rata dan putih, akan tetapi suara ketawanya menyeramkan, dengan suara 
tenggorokan yang ditahan. 


“Hi-hik! Engkau hanya menduga-duga saja. Engkau belum pernah melihat tubuhku, bagaimana bisa 
mengatakan bahwa bentuk tubuhku indah menggairahkan?” 


Wajah Tek Hoat makin menjadi merah. “Mudah dilihat dan diduga...” Dia menjawab juga. 


Mauw Siauw Mo-li melangkah maju, memegang kedua tangan pemuda itu, menariknya perlahan sehingga 
Tek Hoat juga berdiri. Mauw Siauw Mo-li lalu merangkulkan kedua lengannya pada leher pemuda itu, 
mendekatkan mukanya sampai napasnya terasa oleh pipi Tek Hoat dan dia berbisik setelah mengeluarkan 
suara erangan kecil seperti kucing diusap kepalanya, “Tek Hoat, aku ingin kau tidak menduga-duga, 
melainkan melihatnya sendiri bentuk tubuhku. Kau bukalah..." 


Akan tetapi Tek Hoat yang mulai terseret oleh rayuan dan suasana romantis yang ditimbulkan oleh sikap 
dan kata-kata Mauw Siauw Mo-li, menggeleng kepala sungguh pun dia masih tersenyum. 


“Hi-hi-hik, kau malu-malu? Engkau memang seorang pemuda hebat. Keras, angkuh, berkuasa, berwibawa, 
tidak mudah tunduk, mau menang selalu, dan kadang-kadang amat lembut seperti sekarang ini! Dan 
engkau tidak mudah terayu oleh wanita! Ahhh, betapa hebat dan kagum sekali hatiku, Tek Hoat. Baiklah, 
biar aku sendiri yang akan membuka pakaian ini, agar engkau tidak hanya menduga-duga saja dalam 
menilai tubuhku.” Mauw Siauw Mo-li lalu mendorong tubuh pemuda itu dengan lembut sehingga Tek Hoat 
terduduk di atas pembaringan. Pemuda ini memandang dan jantungnya lalu berdebar tegang. 


Mauw Siauw Mo-li adalah seorang wanita cantik yang sudah mahir sekali berlagak dan bergaya untuk 
memikat hati pria. Dia sudah mengenal betul sifat-sifat pria pada umumnya dan dengan mudah dia dapat 
pula menjajagi perasaan hati Tek Hoat. Dengan gerakan yang lemah gemulai, genit namun tidak 
menjemukan, mulailah wanita ini melepaskan kancing bajunya satu demi satu, gerakannya lambat, ragu- 
ragu, dengan jari-jari tangan gemetar buatan, dengan kerling mata dan senyum bibir malu-malu seperti 
seorang perawan yang baru pertama kalinya berhadapan dengan pria. 


Tek Hoat benar-benar menghadapi rayuan maut yang amat hebat. Jantungnya berdebar tak karuan saat 
dia melihat pakaian itu tanggal satu persatu dengan cara penanggalan demikian memikat, setiap potong 
pakaian diloloskan dari tubuh secara perlahan, sedikit demi sedikit sampai akhirnya Mauw Siauw Mo-li 
berdiri tanpa penutup tubuh sama sekali bermandikan sinar api lilin yang kemerahan dan bergoyang- 
goyang membentuk bayang-bayang aneh di dinding. 
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“Ihhh... hi-hi-hik, matamu seperti mengeluarkan api, Tek Hoat...,“ bisiknya halus. 


Wanita ini lalu mengangkat kedua lengannya ke atas, menggunakan jari-jari tangannya untuk 
membereskan rambut di kepalanya yang awut-awutan. Gerakan ini benar-benar merupakan gerakan khas 
wanita di bagian mana pun di dunia ini dan pengangkatan kedua lengan ke atas itu menonjolkan keindahan 
bentuk tubuh wanita, dadanya makin menonjol, kerampingannya makin nampak dan tubuhnya makin polos, 
dan terbuka. 


Ang Tek Hoat adalah seorang pemuda normal yang biasa saja. Menyaksikan semua pertunjukan ini, 
napasnya agak memburu dan mukanya merah sekali. 


“Hi-hik, kau kenapa, Tek Hoat?” Mauw Siauw Mo-li lalu melangkah maju, langkahnya perlahan dan seperti 
orang menari, kemudian tahu-tahu dia telah duduk di pangkuan pemuda itu, merangkulkan kedua 
lengannya ke leher Tek Hoat dan tahu-tahu pula Tek Hoat merasa betapa mulutnya dicium oleh bibir yang 
panas dan lembut. 


Belum pernah selama hidupnya dia dicium wanita seperti ini! Semua bagian mulut wanita itu hidup dan 
membelai mulutnya. Tek Hoat hanyut dan terseret oleh gelombang nafsu yang ditimbulkan oleh Mauw 
Siauw Mo-li secara hebat itu dan hampir Tek Hoat tenggelam. Seluruh perasaannya terpusat pada ciuman 
wanita itu dan belaian tangan Mauw Siauw Mo-li yang mulai menggerayangi tubuhnya dan jari-jari tangan 
wanita itu mulai menyentuh kancing-kancing bajunya. 


Pada saat Tek Hoat mendengar suara aneh dari kerongkongan wanita itu, suara seperti seekor kucing 
mengerang-erang, dia merasa seperti disambar petir. Teringatlah dia bahwa yang memeluknya di atas 
pembaringan ini bukan Syanti Dewi! Dia tadi seperti dalam mimpi, seolah-olah Syanti Dewi yang memeluk 
dan menciumnya, sungguh pun dia tadi merasa terheran-heran karena seingatnya, Syanti Dewi tidak 
pernah bersikap ‘menyerang’ sehebat itu dalam pencurahan kasih sayang. Memang pernah dia mencium 
kekasihnya itu, akan tetapi sungguh berbeda sekali sikap dan gerak sambutan Puteri Bhutan itu dengan 
Mauw Siauw Mo-li. Syanti Dewi adalah lambang kesucian dan kehalusan, akan tetapi wanita ini amat 
ganas! 


Erangan seperti suara kucing itu menyadarkan Tek Hoat dan kalau tadi dia menutupkan kedua matanya, 
kedua tangannya membalas pelukan dan dia membiarkan mulutnya diciumi secara luar biasa itu, kini dia 
membuka matanya dan ternyata bahwa lilin telah padam sehingga kamar itu menjadi gelap sekali. Kiranya 
dengan gerakan tangannya, Mauw Siauw Mo-li telah memadamkan lilin di atas meja. 


Dengan susah payah akhirnya Tek Hoat dapat melepaskan bibirnya dari cengkeraman mulut Mauw Siauw 
Moli. Terdengar napas mendengus-dengus, napasnya sendiri dan napas wanita itu setelah ciuman 
dilepaskan. Rintihan Mauw Siauw Mo-li makin panas, tangannya merenggut lepas tiga buah kancing baju 
Tek Hoat sekali tarik. 

“Nanti dulu... Mo-li, nanti dulu...“ 

“Tek Hoat...“ Mauw Siauw Mo-li menahan ketika Tek Hoat hendak bangkit duduk. Dia tak melanjutkan kata- 
katanya karena sudah mengerang lagi seperti seekor kucing. Bulu tengkuk Tek Hoat meremang 
mendengar suara ini. 

“Nanti dulu, Mo-li. Dengar, aku hendak... hendak ke belakang dulu...,“ katanya. 


“Ehhh...? Hi-hi-hik... baiklah, tetapi jangan lama-lama, kekasih...“ Kedua tangannya lalu melepaskan 
pelukan. 


Tek Hoat bangkit duduk dan turun dari pembaringan, sudah setengah telanjang. Tidak ingat lagi dia kapan 
Mauw Siauw Mo-li telah hampir menelanjanginya itu. 


Namun sebelum dia melangkah, Mauw Siauw Mo-li mengerang. “Tek Hoat... katakan dahulu... benarkah 
kau menganggap aku cantik menarik?” 


“Ya, aku tidak berbohong.” 


“Dan kau suka kepadaku?” 
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“Aku suka sekali...” 
“Kalau begitu, coba kau cium aku..." 


Di dalam gelap Tek Hoat tersenyum, kemudian dia menghampiri pembaringan dan membungkuk, 
menggunakan tangannya meraba dan setelah dia menyentuh pundak wanita itu, dia lalu mendekatkan 
mukanya dan mencium mulut wanita yang panas itu dengan mesra. Dicium semesra itu, Mauw Siauw Mo-li 
mengerang dan merangkul, hendak menarik lagi Tek Hoat ke atas pembaringan. 


“Nanti dulu, sebentar, aku takkan lama, Mo-li...“ Tek Hoat melepaskan rangkulan dua tangan itu, meraba- 
raba di atas meja dan tak lama kemudian dia membuka daun pintu dan keluar dari kamar itu, menuju ke 
belakang, ke kamar kecil! 


Terlalu lama bagi Mauw Siauw Mo-li menanti di dalam kamar, tetapi membayangkan penyerahan diri 
pemuda yang membuatnya tergila-gila itu membuat dia bersabar menanti dengan tubuh panas semua 
karena api birahi telah membakarnya berkobar kobar. Terdengar daun pintu terbuka, sesosok bayangan 
masuk dan daun pintu ditutup lagi. 


“Ahhhhh... kekasih... pujaanku... ke sinilah... cepat sini...” Mauw Siauw Mo-li berbisik. Bayangan itu 
menghampiri pembaringan dan segera disambar oleh kedua tangan Mauw Siauw Mo-li, ditariknya ke atas 
pembaringan. 


Di luar jendela kamar itu, Ang Tek Hoat berdiri dan tersenyum. Tangannya memegang segulungan 
pakaian, pakaian Mauw Siauw Mo-li yang diam-diam dibawanya keluar tadi. Saat tadi dia dibelai dan dirayu 
oleh wanita itu, hampir saja dia terseret dan tenggelam. Akan tetapi, suara mengerang seperti kucing itu 
menyadarkannya bahwa dia berada dalam pelukan Siluman Kucing! Maka timbuliah akalnya untuk 
mempermainkan wanita ini. 


Dia pura-pura hendak ke belakang, akan tetapi diam-diam dia menambah minyak dalam api birahi itu 
dengan bersikap manis dan memberi ciuman, dan disambarnya semua pakaian Mauw Siauw Mo-li, lalu 
dibawa keluar. Setelah tiba di luar kamar, Tek Hoat menggunakan kepandaiannya, mendatangi kamar 
pelayan berwajah bopeng dan buruk sekali itu. Pelayan ini masih belum tidur dan menjadi terkejut ketika 
tiba-tiba pintunya terbuka dan pemuda yang dilayaninya tadi berdiri di situ. 


“Sssittttt... Paman, cepat kau ikut aku!” 


Pelayan itu mengenal Tek Hoat sebagai tamu yang royal dengan hadiah, akan tetapi juga galak, maka dia 
cepat turun dari pembaringan. 


“Ada apa, Kongcu?” 
“Kau mau... ehhh, bermain dengan seorang wanita cantik? Lebih cantik dari Kim Lian tadi?” 
“Aihhh, jangan main-main, Kongcu. Orang seperti saya mana ada uang untuk..." 


“Tak usah bayar, aku sudah membayarnya. Aku lelah, dan kau wakili aku, tapi diam diam saja jangan 
keluarkan suara, ya? Kau harus begini...“ Tek Hoat berbisik-bisik di dekat telinga pelayan itu yang 
membelalakkan mata, terkekeh kemudian mengangguk-angguk. 


Dengan tergesa-gesa pelayan itu lalu ditarik oleh Tek Hoat sampai ke depan pintu kamarnya, dalam 
keadaan tidak berpakaian sama sekali! Kemudian, setengah didorong, pelayan itu memasuki kamarnya 
yang gelap dan pelayan itu segera disambut oleh kedua lengan Mauw Siauw Mo-li yang mulus dan 
tubuhnya yang hangat. Mauw Siauw Mo-li sedang terbakar nafsu birahi, dalam gelap itu mana dapat 
membedakan orang? 


Apa lagi seperti nafsu lain, nafsu birahi hanyalah merupakan permainan dari dirinya sendiri belaka. Jika 
nafsu birahi telah berkobar, bantuan dari luar untuk pemuasan nafsu tidaklah merupakan hal yang mutlak 
penting. Apa lagi semua indera dari Mauw Siauw Mo-li seolah-olah telah menjadi tumpul dan buta hingga 
dia tak lagi dapat membedakan orang. Di dalam gelap itu dia segera menggelut pelayan bopeng yang 
merasa terkejut, heran, juga amat girang karena dia seolah-olah menjadi seperti seorang kelaparan yang 
diberi hidangan lezat dan banyak sehingga dia pun makanlah dengan lahap dan rakusnya! 
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Dari luar jendela Ang Tek Hoat tersenyum mendengar erangan seperti kucing itu, dan bisikan-bisikan yang 
menyatakan kagum dan pujian terhadap dirinya oleh Mauw Siauw Mo-li. Maka dia lalu meloncat pergi 
sambil tersenyum lebar. Mudah-mudahan saja besok Mauw Siauw Mo-li akan sadar bahwa cinta tidak 
dapat dipaksa-paksakan, pikirnya. Kini berkurang rasa bencinya terhadap Mauw Siauw Mo-li. Dia tahu 
bahwa wanita itu telah menjadi hamba dari nafsu birahinya, yang merupakan semacam penyakit yang 
mendalam sehingga selama hidupnya, wanita itu akan menjadi tersiksa oleh penyakit itu, hidupnya tidak 
akan dapat tenteram, nafsu birahinya seperti api yang berkobar dan makin lama makin berkobar, membara 
dan membakar segala-galanya tanpa pernah mengenal kepuasan. Dalam diri wanita itu seperti telah 
dicengkeram oleh racun yang amat dahsyat! 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali setelah kegelapan dalam kamar terusir oleh sinar matahari pagi 
yang menerobos masuk ke dalam kamar melalui lubang-lubang di atas jendela, terdengar teriakan panjang 
mengerikan dari dalam kamar Tek Hoat. Teriakan ini keluar dari mulut pelayan bopeng, disusul oleh suara 
maki-makian yang marah dari Mauw Siauw Mo-li. Ketika wanita ini terbangun dan mendapatkan dirinya 
dalam pelukan seorang laki-laki yang berwajah buruk sekali, dia lalu menjerit dan melemparkan pelayan itu 
dengan sekali gerakan saja ke atas lantai! 


Pelayan itu terkejut dan berteriak, tetapi teriakkannya memanjang mengantar nyawanya ketika Mauw 
Siauw Mo-li sudah meloncat dan sekali tangannya terayun, pelayan itu roboh dengan kepala pecah! Mauw 
Siauw Mo-li mencari pakaiannya dan ketika melihat bahwa pakaiannya hilang, dia memaki-maki dengan 
kemarahan meluap-luap. Tahulah dia bahwa dia telah dipermainkan oleh Ang Tek Hoat! Dua titik air mata 
meloncat keluar dari matanya, akan tetapi sekarang kemarahannya mengatasi kekecewaannya dan dia 
memaki-maki dan menendang, membanting dan menghancurkan seisi kamar itu. 


“Tek Hoat keparat! Jahanam besar kau! Kubunuh kau...!” 


Tiba-tiba pintu kamar itu terketuk orang keras-keras dari luar dan terdengar suara ribut ribut. Itu adalah 
suara para pelayan lain, dan para pengurus rumah penginapan dan para tamu yang mendengar teriakan 
mengerikan tadi. Mauw Siauw Mo-li terkejut dan bingung. Dia telanjang bulat! 


“Braaaaakkkkk...!” Pintu dijebol banyak orang dari luar. 


Melihat ini, Mauw Siauw Mo-li terpaksa meloncat keluar dari jendela dalam keadaan telanjang bulat. Akan 
tetapi, ternyata di luar jendela telah banyak orang pula, bahkan ada petugas keamanan mengurung tempat 
itu. Tentu saja semua ini adalah perbuatan Tek Hoat yang memberi tahu orang-orang dan petugas itu 
bahwa di dalam kamarnya terdapat siluman yang suka membunuh orang! 


Beberapa orang yang melihat wanita cantik jelita dan telanjang bulat itu menjadi terkejut, akan tetapi ketika 
melihat pelayan bopeng rebah di atas lantai berlumur darah mukanya dan telah tewas, mereka menjadi 
marah. 


“Tangkap siluman!” 
“Dia membunuh orang!” 
“Bunuh saja dia! Awas, hadang dia, jangan sampai kabur!” 


Banyak orang menyerbu ke dalam kamar, akan tetapi tentu saja dengan sekali gerakan Mauw Siauw Mo-li 
telah berhasil merobohkan beberapa orang, lalu dia menerobos ke luar jendela, menendang dan memukul 
roboh mereka yang berani menghalanginya dan dengan beberapa kali lompatan di atas genteng-genteng 
rumah orang, lenyaplah wanita telanjang bulat yang cantik itu! 


Tentu saja peristiwa itu segera menjadi 'dongeng' yang banyak diceritakan orang yang rnenganggap 
bahwa wanita cantik itu pasti benar-benar siluman! Kalau manusia, mana mungkin ada seorang wanita 
yang demikian cantiknya suka bermain cinta dengan seorang laki-laki yang demikian buruknya seperti 
pelayan itu, yang selain buruk, juga sudah setengah tua dan miskin? Dan pelayan itu dibunuhnya. Siapa 
lagi wanita itu kalau bukan siluman? 


Sementara itu, Mauw Siauw Mo-li menjadi marah dan sakit hati sekali terhadap Tek Hoat. Akan tetapi ke 
manakah dia harus mencari Tek Hoat? Pemuda itu sudah pergi jauh, dan selain itu, andai kata dia dapat 
bertemu dengan pemuda itu, apa yang dapat dia lakukan terhadapnya? Dia tahu bahwa Tek Hoat memiliki 
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kepandaian yang amat tinggi dan dia tidak akan menang melawan pemuda itu. Ingin dia menangis kalau 
mengingat betapa dia gagal mendapatkan diri pemuda itu. 


Bagaikan sepotong daging, pemuda itu sudah berada di dalam mulutnya, tinggal menelannya saja, akan 
tetapi daging itu terloncat keluar dari dalam mulutnya dan dia bukan hanya gagal mendapatkannya, bahkan 
sebaliknya dia dipermainkan! Hatinya sakit sekali dan dalam keadaan seperti ini, Mauw Siauw Mo-li berjanji 
dalam hati sendiri untuk mencari jalan agar kelak dia dapat membalas penghinaan itu..... 


Kekkkkkkkkek kaka aka 


Lereng Bukit Tai-hang-san memiliki pemandangan alam yang amat indah. Terutama sekali di lereng 
gunung di mana berdiri Kuil Kwan-im-bio itu. Sungguh bagian lereng gunung ini merupakan tempat yang 
subur sekali tanahnya karena sumber air di dekat puncak mengalir melalui lereng ini. Segala macam 
tanaman rempah-rempah yang mengandung khasiat pengobatan dan racun ampuh dan bunga-bunga 
indah dan aneh aneh yang tidak terdapat di daerah lain, justeru tumbuh di tempat ini. 


Mungkin terpengaruh oleh cara hidup para nikouw (pendeta wanita) yang mendiami Kuil Kwan-im-bio itu, 
cara hidup penuh ketenteraman, ketenangan dan kedamaian, maka para penduduk di dusun-dusun sekitar 
daerah lereng ini pun hidup tenteram dan tenang. Bahkan binatang-binatang hutan yang terdapat di lereng 
itu, burung-burung yang berkembang biak dengan amannya, kelihatan jinak dan tidak takut kepada 
manusia karena manusia yang tinggal di sekitar daerah itu tidak pernah ada yang mengganggu mereka. 


Kuil Kwan-im-bio yang berada di lereng itu dipimpin oleh Kim Sim Nikouw, seorang pendeta wanita yang 
lemah lembut dan manis budi, yang dikenal oleh seluruh penduduk pegunungan itu sebagai seorang 
pendeta yang suka menolong mereka yang sedang dilanda kesusahan, dikenal sebagai seorang ahli 
pengobatan dan juga seorang yang biar pun kelihatan lemah akan tetapi sesungguhnya merupakan 
seorang yang memiliki kesaktian luar biasa sehingga tidak ada orang jahat pernah berani mencoba-coba 
untuk mengganggu daerah itu. 


Akan tetapi, Kim Sim Nikouw tidak pernah mau memperlihatkan kepandaiannya, apa lagi untuk berkelahi, 
bahkan dia selalu mengalah dan bersikap manis terhadap siapa pun juga sehingga banyak orang yang 
terjatuh olehnya bukan dengan kekerasan atau kepandaian silat, melainkan oleh sikapnya yang manis 
budi. Kejatuhan seperti ini bukan merupakan kejahatan yang mengandung dendam dan sakit hati, 
sebaliknya malah kejatuhan seperti ini mengandung daya tarik yang membangkitkan rasa sayang di dalam 
hati semua orang terhadap nikouw tua ini. 


Usia Kim Sim Nikouw sudah mendekati enam puluh tahun namun wajahnya masih nampak berkulit halus 
dan kemerahan, tanda sehat dan segar, masih jelas nampak bekas kecantikan wajahnya. Memang nikouw 
ini dahulu adalah seorang wanita yang amat cantik dan tangkas. Dan ilmu kepandaiannya memang tinggi 
sekali karena dia bukan lain adalah bekas suci dari Pendekar Super Sakti yang kini menjadi Majikan Pulau 
Es. Biar pun nikouw ini kelihatan lemah dan manis budi, namun sesungguhnya di waktu mudanya dia 
pernah menjadi murid seorang datuk kaum sesat yang bertangan kejam sekali. (baca cerita Pendekar 
Super Sakti) 


Bahkan nikouw ini memiliki pula pukulan yang dinamakan Toat-beng Sin-ciang (Tangan Sakti Pencabut 
Nyawa), di samping tenaga dingin Swat-im Sin-kang yang amat mukjijat. Akan tetapi, belum pernah ada 
orang yang menyaksikan nikouw itu mempergunakan pukulan mengerikan dan tenaga mukjijat itu, 
kepandaian yang oleh nikouw itu sendiri tidak disukainya. Akan tetapi yang pernah nampak oleh orang lain 
adalah kepandaian berlari cepat dari nikouw ini. 


Kim Sim Nikouw selama puluhan tahun telah menciptakan ilmu meringankan tubuh yang amat hebat 
sehingga dia dapat berlari seperti terbang cepatnya dan kedua kakinya seolah-olah menginjak ujung 
rumput-rumput di atas tanah. Ilmu ciptaannya ini adalah Ilmu Jouw-sang-hui-eng (Ilmu Terbang di Atas 
Rumput) dan ada pula gerakan-gerakan yang luar biasa cepatnya dan yang diberinya nama Ilmu Sin-ho 
Coan-in (Bangau Sakti Terjang Awan). 


Sikap dan sifat Kim Sim Nikouw memang membuat dia pantas sekali menjadi ketua Kuil Kwan-im-bio, 
karena dewi yang dipuja-puja di kuil itu sendiri, yaitu Kwan Im Pouwsat, adalah dewi lambang dari 
kebijaksanaan dan belas kasih, penolong dan pengampun. Murid-muridnya, yaitu para nikouw yang berada 
di kuil itu, semua tunduk kepadanya, taat bukan karena takut melainkan dikarenakan mencinta pendeta 
wanita ini. Dan para nikouw itu hanya menjadi muridnya dalam hal keagamaan saja. Satu-satunya nikouw 
yang menjadi muridnya dalam hal ilmu silat hanyalah seorang, yaitu Liang Wi Nikouw yang usianya malah 
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lebih tua dari padanya! Liang Wi Nikouw telah berusia enam puluh lima tahun sedangkan Kim Sim Nikouw 
kurang lebih enam puluh tahun! 


Akan tetapi, semenjak beberapa bulan ini, Kim Sim Nikouw membawa pulang seorang dara remaja yang 
usianya baru delapan belas tahun, seorang dara yang bersikap lemah lembut, berwajah cantik dan gerak- 
geriknya halus. Dara ini bukan lain adalah Phang Cui Lan, puteri mendiang kepala kampung Cian-li-cung di 
dekat Lok-yang, dara yatim piatu yang hidup sebatang kara dan yang pernah menjadi dayang atau pelayan 
dari keluarga Gubernur Ho-nan. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan cerita ini, dayang yang muda dan cantik ini, biar pun merupakan 
seorang wanita lemah, namun dia memiliki keberanian yang amat mengagumkan dan dengan cara luar 
biasa dia telah berhasil menyelamatkan Gubernur Ho-pei dari ancaman bahaya ketika Gubernur Ho-pei ini 
tertawan oleh Gubernur Ho-nan yang hendak memberontak. Dan telah dituturkan pula betapa Cui Lan 
diangkat anak oleh Gubernur Ho-pei dan diajak pulang ke Ho-pei. Akan tetapi di tengah jalan, Cui Lan 
bertemu kembali dengan satu-satunya pria yang selalu dipujanya dan yang diam-diam dicintanya, yaitu 
Siluman Kecil yang bertanding melawan kakek pembawa suling emas. Sikap Siluman Kecil yang tidak 
mempedulikannya membuat hati dara ini hancur dan terluka. 


Kembali terbukti betapa cinta kasih yang sesungguhnya bukanlah cinta kasih murni, melainkan cinta kasih 
yang mengikat, yang mengandung pamrih, yang disebut cinta kasih akan tetapi sebenarnya hanya 
merupakan pengejaran kesenangan diri pribadi, selalu pasti mendatangkan penderitaan dan 
kesengsaraan! Betapa banyak terjadi di dalam dunia ini cinta-cinta yang mendatangkan korban tak 
terhitung banyaknya dan bermacam-macam lika-likunya. Cinta seperti itu yang mendatangkan korban di 
antara manusia telah terjadi semenjak ribuan tahun, sedang terjadi pula sekarang ini dan mungkin akan 
terus terjadi selama manusia tidak menyadari betapa palsunya cinta kasih seperti itu. 


Betapa banyaknya kaum muda-mudi yang saling tertarik, bersumpah saling mencinta ketika mereka masih 
diombang-ambingkan oleh pengejaran untuk menyenangkan dirinya sendiri itu. Kemudian, setelah datang 
badai berupa sesuatu yang membuat hati mereka tidak senang, lunturlah cinta kasih itu, bahkan tak jarang 
cinta mereka berubah menjadi kebencian! Cinta kasih macam itu tak dapat tiada tentu akan mendatangkan 
kepahitan, patah hati, kekecewaan, kebosanan, cemburu, dan sebagainya. Karena cinta kasih seperti itu 
isinya penuh dengan pamrih dan harapan, bayangan untuk kesenangan pribadi, maka apa bila ternyata 
bahwa cinta kasih itu tidak mendatangkan kesenangan lagi, bahkan merugikan dan menyakitkan, cinta 
kasih itu berubah menjadi penderitaan dan kesengsaraan batin. 


Demikian pula dengan Phang Cui Lan. Dia mencinta Siluman Kecil, cinta yang didorong oleh rasa 
kagumnya terhadap Siluman Kecil yang pernah menolongnya. Cintanya yang berselubung harapan agar 
dia menjadi milik pria itu, agar pria itu membalas cintanya, agar supaya dia selalu dapat berdampingan 
dengan pria itu karena hal ini akan sangat menyenangkan hatinya. Demikianlah gambaran yang diharap- 
harapkannya. Dan oleh karena itu, karena melihat kenyataan betapa pendekar yang dipujanya itu sama 
sekali tidak mempedulikannya, sama sekali tak menerima apa lagi membalas cintanya, Phang Cui Lan 
mengalami pukulan batin yang hebat dan yang membuatnya merana. Untung baginya bahwa dalam 
keadaan itu dia bertemu dengan Kim Sim Nikouw yang menaruh kasihan kepadanya dan mengajak dara 
itu tinggal di kuilnya. 


Kim Sim Nikouw merasa tertarik dan sayang kepada Cui Lan, karena dia dapat melihat persamaan nasib 
antara dia dan dara itu. Dia sendiri di waktu mudanya juga mengalami patah hati yang amat membuatnya 
sengsara, yaitu ketika cintanya terhadap Pendekar Super Sakti tidak berhasil membuat dia berjodoh 
dengan pendekar itu. Dia pun pernah mengalami derita batin karena cinta gagal, maka kini menyaksikan 
keadaan Cui Lan, timbul rasa iba di dalam hatinya. Dara itu pun seorang yang yatim piatu seperti dia, dan 
gagal pula dalam cintanya. Dulu dia gagal dalam cintanya terhadap Pendekar Super Sakti dan kini Cui Lan 
gagal terhadap putera pendekar itu. 


Hati Cui Lan banyak terhibur dan terobati setelah dia menjadi murid Kim Sim Nikouw. Bahkan dara ini yang 
telah mengalami banyak hal-hal pahit dan maklum bahwa sebagai seorang wanita muda yang lemah dia 
terancam oleh berbagai kejahatan di dunia ramai, kini mulai mempelajari ilmu silat dari ketua Kwan-im-bio 
itu di samping menerima wejangan-wejangan kebatinan yang dapat dia pergunakan untuk mengatasi 
penderitaan batinnya. 


Akan tetapi, bukan menjadi maksud hati Kim Sim Nikouw untuk sekedar mengobati luka di hati Cui Lan, 
agar dara itu dapat melupakan kedukaannya dan melupakan Kian Bu. Sama sekali tidak! Nikouw ini 
melihat kenyataan bahwa menghibur hati yang sengsara dengan cara memaksa diri menjadi nikouw 
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bukanlah merupakan jalan yang baik, karena dia sendiri sudah merasakan betapa sampai sekarang pun 
hatinya kadang-kadang terluka dan perih kembali! Oleh karena itu, dia tidak ingin melihat Cui Lan 
mencontoh perbuatannya. 


Tidak, Cui Lan adalah seorang dayang amat cantik dan baik, hal ini sudah diketahuinya benar selama 
beberapa hari saja setelah dara itu ikut bersamanya. Dara ini baik sekali, cukup baik dan cukup berharga 
untuk menjadi mantu Pendekar Super Sakti! Karena itu, diam-diam dia akan turun tangan, dia yang akan 
menjadi wali dan wakil orang tua dara ini untuk menjodohkan Cui Lan dengan Kian Bu! 


Cui Lan sendiri hanya dapat menduga-duga saja siapakah sebenarnya nikouw yang kini menjadi gurunya 
ini. Dia hanya tahu bahwa nikouw ini bernama Kim Sim Nikouw dan menjadi ketua Kuil Kwan-im-bio, akan 
tetapi dia tidak tahu apa hubungan nikouw ini dengan Siluman Kecil. Ketika dia mengintai bersama Hwee 
Li, dia mendengar betapa Siluman Kecil menyebut nikouw ini “ibu. Akan tetapi dia tidak berani 
menanyakan hal ini kepada subo-nya. 


Pada suatu hari, setelah kurang lebih tiga bulan dia berguru kepada Kim Sim Nikouw, dan untuk ke sekian 
kalinya dia mengajukan permintaan agar diterima menjadi nikouw karena di dunia baru ini dia merasa 
seperti menemukan ketenteraman batin. Kim Sim Nikouw kembali menolaknya dan berkata kepada dara 
yang berlutut di depannya itu. 


“Cui Lan, ketahuilah bahwa engkau tidak berjodoh untuk menjadi pendeta.” 


Cui Lan mengangkat mukanya yang tadi menunduk dan memandang kepada subo-nya dengan sinar mata 
penuh permohonan. “Akan tetapi, Subo, kini teecu telah merasa tenteram dan senang sekali hidup sebagai 
seorang pendeta. Apakah Subo hendak mengatakan bahwa teecu masih terlalu kotor untuk menjadi 
nikouw?” 


“Omitohud...! Sama sekali tidak demikian muridku.” 
“Kalau begitu, mengapakah, Subo? Harap Subo suka memberi penerangan kepada teecu.” 


“Engkau ingin tahu mengapa aku melarangmu menjadi nikouw, Cui Lan? Karena... karena pinni 
menyayangmu seperti anak sendiri, karena pinni tidak ingin engkau yang begini muda menyia-nyiakan 
hidupmu dan tidak menikmati hidupmu. Karena pinni tidak ingin engkau menjadi korban dari cinta gagal 
yang akan membuat hidupmu selalu merana dan sengsara, biar pun hal itu akan kau tutupi dengan jubah 
pendeta sekali pun!” 


Wajah Cui Lan berubah, agak pucat ketika dia memandang kepada nikouw itu dengan sinar mata 
terbelalak. “Apa... apa maksud Subo...?” 


Nenek itu memandang pada muridnya dengan sepasang matanya yang bersinar lembut namun tajam dan 
agaknya mampu menjenguk isi hati yang dipandangnya, “Cui Lan, engkau masih mencinta Siluman Kecil, 
bukan?” 


Wajah Cui Lan berubah menjadi merah dan dia menunduk, akan tetapi lalu menarik napas panjang dan 
sampai lama baru menjawab, “Teecu... cinta padanya dan selama hidup teecu akan tetap mencintanya, 
Subo. Akan tetapi apa artinya semua itu? Tidak ada gunanya dan karena itulah maka teecu mengambil 
keputusan untuk menggunduli kepala dan masuk menjadi nikouw saja. Harap Subo suka mengabulkan 
permintaan teecu ini..." 


“Tahukah engkau siapa sebetulnya Siluman Kecil itu?” 


Phang Cui Lan memandang gurunya. “Teecu tidak tahu, Subo. Dia... dia diliputi penuh rahasia... dan teecu 
pernah mendengar betapa dia menyebut Subo dengan sebutan ibu... ahhh, bukan sekali-kali teecu 
bermaksud untuk menanyakan hal ini kepada Subo, teecu tidak berhak mengetahui..." 


“Anak baik, engkau amat sopan dan baik. Akan tetapi jangan khawatir. Dia bukanlah puteraku sungguh pun 
dia sudah kuanggap sebagai anakku sendiri dan dia pernah mempelajari beberapa macam ilmu dari pinni. 
Akan tetapi yang kumaksudkan bukan itu, melainkan bahwa dia itu putera dari Majikan Pulau Es, putera 
dari Pendekar Super Sakti, dan namanya adalah Suma Kian Bu.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Cui Lan mengerutkan alisnya, mengingat-ingat. Dia sama sekali tidak pernah mengenal nama Pendekar 
Super Sakti atau Majikan Pulau Es, akan tetapi nama Suma Kian Bu tidak asing baginya, terutama she 
Suma itu. Kemudian dia teringat, “Ah, teecu pernah mengenal seorang pendekar perkasa yang sangat 
berbudi dan bernama Suma Kian Lee..." 


“Ehhh? Suma Kian Lee? Dia adalah kakak dari Suma Kian Bu atau Siluman Kecil!” 


“Ohhhhh...!” Cui Lan terbelalak dan kini dia mengerti mengapa dia merasa kagum dan suka sekali kepada 
Suma Kian Lee, bukan hanya karena Kian Lee merupakan seorang pemuda tampan yang gagah perkasa 
dan berbudi mulia, akan tetapi sekarang dia melihat bahwa memang terdapat persamaan antara kedua 
orang pemuda itu! Banyak sekali persamaan malah. Memang wajah mereka agak berbeda, memiliki 
ketampanan masing-masing, akan tetapi kini nampak olehnya bahwa memang terdapat persamaan yang 
kuat sekali, entah di dalam sinar matanya, atau dalam sikap mereka yang gagah. 


“Dan ketahuilah bahwa pinni adalah sahabat baik dari ayah mereka. Pendekar Super Sakti. Bukan hanya 
sahabat baik sekali, Cui Lan, bahkan dia itu dahulu adalah sute-ku sendiri. Pinni menganggap Kian Bu 
sebagai anak sendiri dan pinni melihat engkau memang pantas menjadi jodohnya, Cui Lan...” 


“Subo...!” Cui Lan menjerit dan mukanya berubah makin merah. “Dia... dia tidak suka kepada teecu...!” 


“Ah, mana mungkin ada orang tidak suka kepadamu, Cui Lan? Dan anakku Kian Bu itu bukanlah pembenci 
orang.” 


“Akan tetapi dia... dia... agaknya tidak dapat menerima perasaan teecu, Subo.” Dia berhenti sebentar. 
“Dia... dia tidak mencinta teecu... tidak mungkin dia sudi berjodoh dengan teecu.” 


“Jangan khawatir, muridku. Aku cukup mengenal anakku Kian Bu. Bukannya dia tidak mencintamu, akan 
tetapi mungkin ada hal lain yang membuat dia agaknya sengaja menjauhimu. Akan tetapi, biarlah pinni 
yang akan menemuinya dan kalau perlu pinni yang akan membicarakan urusan perjodohan antara engkau 
dan Kian Bu dengan ayahnya, Pendekar Super Sakti. Kalau pinni yang bicara, pinni yakin akan ada 
perhatian dari keluarga mereka.” 


Tiba-tiba Cui Lan tak dapat menahan lagi membanjirnya air matanya, air mata yang terdorong oleh 
bermacam perasaan. Ada kesedihan, ada keharuan, akan tetapi juga ada kegirangan yang timbul oleh 
harapan baru. Hampir dia tidak percaya bahwa dia kelak akan dapat menjadi jodoh Siluman Kecli. Akan 
tetapi siapa tahu? Nasibnya berada di tangan subo-nya. Dia lalu memberi hormat sampai dahinya 
menyentuh lantai. “Subo... teecu menyerahkan mati hidup teecu di tangan Subo, dan teecu hanya akan 
mentaati segala perintah Subo...“ 


Kim Sim Nikouw menarik napas panjang dan menggerakkan tangannya, dengan lembut dia mengusap 
rambut kepala muridnya itu. Tidak lama kemudian dia berkata, “Aihhh, betapa cinta kasih di dunia ini 
mendatangkan banyak korban di antara manusia! Pinni akan berusaha sungguh-sungguh, Cui Lan, karena 
pinni tidak menghendaki engkau mengalami nasib seperti wanita-wanita yang gagal dalam bercinta 
sehingga akhirnya hidup menderita selamanya. Pinni sendiri kebetulan telah menemui kebahagiaan dalam 
penghambaan diri kepada Pouwsat, akan tetapi betapa banyaknya orang yang hanya menggunakan 
agama sebagai pelarian belaka? Apa lagi kalau pinni teringat kepada suci-mu Yan Hui... hemmm, pinni 
merasa ngeri...“ Wajah nikouw itu menjadi muram ketika menyebut nama Yan Hui itu. 


Cui Lan yang telah mereda keharuannya dan telah mengusap kering air matanya itu memandang subo- 
nya, hatinya tertarik. “Subo, siapakah Suci (Kakak Seperguruan) yang bernama Yan Hui itu?” tanyanya. 


Kembali Kim Sim Nikouw menarik napas panjang. “Ketahuilah bahwa belasan tahun yang lalu, hampir dua 
puluh tahun yang lalu, pinni belum mendidik Liang Wi Nikouw suci-mu itu sebagai murid, pinni tadinya tidak 
berniat untuk menurunkan ilmu silat kepada siapa pun karena pinni menganggap bahwa ilmu silat hanyalah 
ilmu yang dipergunakan orang untuk menunjukkan kekerasan belaka. Akan tetapi pada suatu hari, pinni 
bertemu dengan seorang gadis cantik jelita yang memiliki kepandaian tinggi dan dia pinni temui hampir 
membunuh diri di dalam kamar kuil ini ketika pada suatu malam dia bermalam di sini. Pinni mencegah dia 
membunuh diri dengan memutuskan tali penggantung lehernya. Dara itu bernama Ouw Yan Hui, cantik 
jelita dan berilmu tinggi. Melihat betapa pinni menggagalkan maksudnya membunuh diri, setelah dia 
siuman kembali, dia menjadi marah dan menyerang pinni. Kami lalu bertanding dan ternyata ilmunya 
memang hebat! Kalau saja pinni tidak memiliki ilmu ginkang yang telah pinni latih secara tekun sekali 
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sehingga dalam hal kecepatan pinni dapat mengatasinya, agaknya pinni tidak akan menang 
menghadapinya.” Sampai di sini nikouw itu berhenti dan memejamkan mata mengingat-ingat. 


“Akan tetapi pinni tidak mau melukai orang, apa lagi membunuh orang. Maka perlahan lahan pinni 
menasehatinya dengan pelajaran agama dan akhirnya dia sadar dan insyaf, lalu dia menangis dan berlutut 
mohon menjadi murid pinni. Seperti juga engkau, dia ingin menjadi nikouw. Tetapi pinni yang melihat ada 
ganjalan hati yang membuatnya keras luar biasa, tidak mau menerimanya, hanya menerimanya sebagai 
murid. Pinni mengajarkan ginkang itu kepadanya dan ternyata dia berbakat sekali. Dalam waktu tiga tahun 
saja ginkang-nya bahkan sudah melampaui tingkat pinni sendiri!” 


“Ah, dia tentu hebat...!” Cui Lan berseru kagum. 


“Memang dia hebat! Yan Hui seorang wanita yang hebat sekali. Akan tetapi dia pun menjadi rusak oleh 
patah hati karena cinta gagal!” 


“Ohhh...!” Cui Lan berseru kaget dan kasihan. 


“Sebetulnya dia sudah bersuami dan dia amat mencinta suaminya itu. Akan tetapi, selagi dia mengandung 
tua, suaminya itu menyeleweng dan dia menangkap basah suaminya yang berjina dengan seorang gadis 
tetangganya. Yan Hui tidak mampu menahan kemarahannya dan dia membunuh suaminya dan gadis itu, 
menjadi buronan dalam keadaan mengandung tua. Dengan sengsara dia melarikan diri, melahirkan anak 
seorang diri di dalam kuil tua dan anak itu mati ketika dilahirkan. Dia sendiri hampir saja mati, dan biar pun 
akhirnya dia dapat memulihkan kembali kesehatannya, akan tetapi hatinya telah terluka. Dalam keadaan 
seperti itulah pinni bertemu dengan dia, ketika dia hendak membunuh diri.” 


Cui Lan makin tertarik. “Sungguh kasihan sekali dia, Subo. Di mana sekarang adanya suci itu?” 


Kim Sim Nikouw menghela napas panjang. “Dia tinggal di Pulau Ular Emas, di mana dia hidup sebagai 
seorang ratu yang amat mewah. Dia berhasil menemukan harta pusaka yang disimpan kaum bajak jaman 
dahulu di pulau itu. Aihhh... sungguh menyedihkan. Dia menjadi seorang wanita yang mabuk oleh dendam, 
menjadi pembenci kaum pria... menyedihkan sekali, dia berubah menjadi seorang yang kejam, seperti iblis. 
Pinni tidak berdaya, karena dengan ginkang yang sudah melebihi pinni tingkatnya, mana pinni mampu 
menghadapinya? Kiranya, hanya Kian Bu saja yang akan sanggup menghadapi suci-mu itu... ahh, 
sudahlah, hati pinni merasa tidak enak kalau membicarakan suci-mu Yan Hui itu karena pinni merasa 
betapa pinni telah menambah sayap pada seekor harimau betina yang haus darah! Karena itulah, Cui Lan, 
maka pinni tidak ingin melihat engkau menjadi seorang wanita yang putus asa karena cinta yang gagal. 
Pinni akan berusaha agar engkau dapat berjodoh dengan Kian Bu karena pinni yakin bahwa baik engkau 
mau pun Kian Bu kelak akan hidup sebagai suami isteri yang berbahagia.” 


“Teecu merasa amat berterima kasih atas budi kecintaan Subo kepada teecu,” jawab Cui Lan dan 
semenjak percakapan itu, dara ini berlatih makin tekun dan wajahnya mulai berseri karena timbul harapan 
baru dalam hatinya..... 
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Gadis itu memang cantik bukan main. Bukan hanya wajahnya yang cantik jelita dengan raut muka yang 
sempurna, kulitnya berwarna putih kemerahan, terutama sekali di kedua pipinya dan dahinya yang halus 
seperti lilin diraut. Akan tetapi juga tubuhnya yang tinggi ramping itu amat lemas dan memiliki kepadatan 
dan lekuk lengkung yang tidak dapat disembunyikan oleh pakaiannya yang serba indah. 


Aneh sekali melihat seorang dara cantik jelita berjalan seorang diri memasuki hutan itu, dengan tangan kiri 
memegang gagang payung yang terbuka dan yang melindunginya dari sengatan matahari yang terik itu. 
Setelah memasuki hutan yang penuh pohon dan teduh sekali, dia menurunkan payungnya, menutup 
payung itu dan mengempitnya di ketiak lengan kiri tanpa menunda langkahnya yang satu-satu dan yang 
membuat tubuhnya melenggang-lenggok dengan patutnya. Memang seorang dara yang cantik manis dan 
menggairahkan. Namun pada wajah yang manis itu terbayang kemurungan hati. 


Memang hati Siang In, gadis itu, sedang murung. Sudah lama sekali dia berputar-putar mencari jejak 
Syanti Dewi tanpa hasil! Dia merasa bertanggung jawab atas hilangnya Puteri Bhutan itu, karena 
sesungguhnya dialah yang membantu puteri itu melarikan diri dari istana Kerajaan Bhutan. Akhir-akhir ini 
dia mendengar bahwa jejak puteri itu menuju ke pantai Po-hai, akan tetapi telah berhari-hari dia mencari- 
cari di seluruh pantai, tetap saja tidak ada hasilnya. 
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Dalam perantauannya mencari jejak Syanti Dewi yang kini lenyap seperti ditelan bumi itu, Siang In banyak 
mendengar tentang keributan dan pergolakan di tapal batas Propinsi Ho-nan. Dia mendengar pula tentang 
peristiwa yang menimpa diri Pangeran Yung Hwa, betapa pangeran itu tertolong dari Ho-nan oleh 
pendekar yang namanya dia dengar di mana-mana, yaitu Siluman Kecil. 


Ketika dia mendengar penuturan orang-orang kang-ouw di sepanjang perjalanan bahwa Siluman Kecil 
adalah seorang pemuda lihai sekali yang rambutnya sudah putih semua, dia teringat akan pemuda yang 
bertanding melawan kakek raksasa botak bermantel merah yang amat lihai itu. Teringat dia ketika dia 
membantu pemuda itu karena melihat betapa kakek raksasa itu mempergunakan ilmu sihir dalam 
pertandingan. Jadi pemuda itukah yang berjuluk Siluman Kecil dan yang namanya amat terkenal di seluruh 
tapal batas propinsi, bahkan terdengar sampai ke tempat-tempat terpencil di pantai Po-hai pula? Dia 
merasa kagum. Memang, dia teringat betapa pertandingan itu membuktikan akan kelihaian pemuda rambut 
putih itu. Dan kini dia mengerti bahwa lawan pemuda itu adalah Ban Hwa Sengjin, koksu dari Nepal! 


Dunia begini kacau, pikirnya. Pembesar-pembesar melakukan pemberontakan sehingga timbul pergolakan. 
Tokoh-tokoh dunia hitam seperti iblis-iblis yang merayap keluar dari goa-goa tempat persembunyian 
mereka untuk mendatangkan kekacauan dan mengail di air keruh. Dalam keadaan sekacau ini, tentu saja 
akan makin sukarlah untuk mencari Syanti Dewi. Dia makin murung. 


Kalau saja dia tidak ingat bahwa dia yang mengajak dan membantu puteri itu minggat dari Bhutan, tentu 
dia tidak akan peduli lagi, tidak mau melanjutkan penyelidikannya untuk mencari Syanti Dewi. Karena 
Syanti Dewi, maka dia sampai mengesampingkan urusannya sendiri, yaitu mencari pemuda yang selama 
ini selalu merupakan gangguan dalam hatinya, dalam perasaannya hingga merupakan duri dalam daging. 
Pemuda yang kadang-kadang menimbulkan rasa gemas sampai benci, kadang-kadang menimbulkan rasa 
gembira, malu sampai terasa bahagia, pemuda yang pernah menciumnya! Suma Kian Bu! Dia terpaksa 
mengesampingkan pencariannya terhadap pemuda itu karena urusan Syanti Dewi. 


Apa lagi ketika dia yang sudah hafal akan keadaan pantai Po-hai itu mencari-cari tanpa hasil, kemudian 
malah mendapatkan Goa Tengkorak, tempat pertapaan gurunya di pantai Po-hai juga kosong dan tidak 
ada pesan apa pun dari gurunya, hatinya makin menjadi murung. Sungguh pun pada wajah yang cantik 
jelita dan manis itu tidak pernah kelihatan kegembiraan, sikapnya selalu lincah berseri, penuh 
kegembiraan, sikapnya selalu lincah jenaka, bibirnya selalu tersenyum hingga sukarlah membayangkan 
wajah seperti ini dapat berduka atau muram. 


Satu-satunya yang membuktikan betapa murung hati dara ini adalah cara ia melakukan perjalanan itu. 
Sama sekali dia tidak mempedulikan kanan kiri, bahkan juga tidak lagi mempedulikan ke mana kakinya 
melangkah dan sama sekali dia tidak pernah berhenti melangkahkan kaki memasuki hutan itu. Sampai 
matahari telah jauh condong ke barat, sinarnya tidak lagi dapat menembus daun-daun pohon sehingga 
keadaan dalam hutan mulai gelap, sampai kedua kakinya terasa amat lelah dan perutnya lapar, barulah 
dara ini merasa betapa sejak pagi tadi dia belum makan apa-apa! 


“Uhhh...!” Dia melempar payungnya ke atas rumput di bawah pohon besar, diikuti oleh pinggulnya yang 
mendarat dengan lunaknya ke atas rumput tebal dan Siang In sudah merebahkan diri di atas rumput 
berbantal kedua lengannya, matanya menerawang daun-daun yang masih menguning tertimpa sinar 
matahari senja. 


Perhatiannya segera tercurah kepada suara burung-burung yang bercuitan, burung burung yang 
berkelompok datang beterbangan di atas pohon itu, hingga di ranting ranting dan dahan-dahan, 
bersahutan-sahutan kemudian tiba-tiba mereka terbang pergi. Suara sayap mereka terdengar nyata dan 
sebentar saja mereka sudah jauh, hanya terdengar suara mencicit mereka lapat-lapat. Akan tetapi tak lama 
kemudian burung burung itu datang lagi memenuhi pohon. Agaknya mereka masih sangsi dan terkejut 
melihat ada manusia di bawah pohon yang menjadi tempat mereka bermalam itu. 


Tiba-tiba Siang In membuat gerakan cepat dan tubuhnya yang tadi rebah terlentang itu, tahu-tahu sudah 
meloncat dan bangkit duduk, alisnya berkerut dan pendengarannya dicurahkan kepada suara yang sayup 
sampai dihembus angin lalu. Demikian penuh perhatian dia akan suara itu sehingga andai kata dia seekor 
kelinci, tentu daun telinganya bergerak-gerak. Suara orang! Ada orang di tempat sesunyi ini dan di waktu 
matahari mulai terbenam! Tentu hal ini amat mencurigakan! 


Dengan langkah-langkah ringan sekali. Siang In sudah melangkah berindap-indap ke arah datangnya 
suara, payungnya telah dipegang gagangnya, siap menghadapi segala kemungkinan. Suara itu makin 
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jelas, suara seorang saja yang membaca sajak! Sungguh mengherankan. Di tempat sunyi seperti itu, 
bukan suara harimau atau monyet atau binatang buas lain yang didengarnya, melainkan suara seorang 
laki-laki membaca sajak! Sungguh tidak umum, tidak lumrah! Orang gila agaknya. Akan tetapi kata-katanya 
jelas dan lantang, dan isi kata-kata itu amat menarik hatinya, membuatnya berdiri termangu-mangu dan 
biar pun dia belum melihat orangnya, dia telah mendengar semua isi sajak yang diucapkannya dengan 
suara lantang itu. 


Bahagia... hanya sebuah kata! 

penuh daya tarik, penuh rahasia 

dikejar dia lari, dicari dia sembunyi 

makin dibutuhkan, makin manja! 

Bahagia... hanya sebuah kata! 

Harta benda bukanlah bahagia 

nafsu birahi bukan bahagia 

dia bukan pula kebesaran nama 

bukan pula kedudukan mulia 

tak mungkin didapat melalui pengejaran 

seperti halnya kesenangan! 

Yang mengejar bahagia selamanya takkan bahagia! 
Yang tidak butuh bahagia adalah orang yang benar-benar bahagia! 
Itulah hakekat bahagia, hanya sebuah kata belaka! 


Siang In bengong terlongong mendengar ini. Mimpikah dia? Di tempat seperti ini dapat bertemu dengan 
seorang manusia pun sudah merupakan suatu hal yang langka, suatu hal yang aneh. Dan andai kata 
bertemu orang pun, pantasnya orang itu hanyalah seorang pencari kayu, seorang pemburu binatang buas 
atau paling hebat juga seorang perampok! Akan tetapi, dia mendengar orang membaca sajak tentang 
bahagia! Dan isi kata-kata yang dirangkai seperti sajak itu amat mengesankan hatinya. 


Mendengar itu, dia termenung, bahkan lalu duduk di atas batu besar di tempat itu dan tidak pernah 
pikirannya dapat melepaskan isi sajak itu. Dia seperti terkena pesona, terkena sihir oleh kata-kata itu dan 
tanpa disadarinya sendiri, dia pun kini termenung menung mencari arti dari kata aneh itu. BAHAGIA! 
Sesungguhnya, apakah bahagia itu? Semua orang di dunia ini seolah-olah berlumba untuk mencari 
kebahagiaan. Bahkan segala sesuatu ditujukan ke arah pencapaian kebahagiaan itu. 


‘Yang mengejar bahagia selamanya tidak akan bahagia! 


Demikian bunyi baris antara sajak tadi. Benarkah ini? Kalau tidak dikejar, mana bisa dapat? Untuk 
mendapatkan sesuatu, tentu saja harus dilalui pengejaran, demikian suara hati Siang In membantah. 
Orang gilakah yang membaca sajak tadi? Dia sendiri pernah membaca banyak kitab kuno, akan tetapi dia 
tidak pernah mendengar sajak seperti itu. Sajak orang sinting, kata-kata yang dirangkai seperti teka-teki. 


Teringat dia akan kitab kuno yang menceritakan tentang aliran Agama Beng yang paling suka 
mempermainkan kata-kata sebagai jembatan untuk menyelami kehidupan dan filsafatnya, misalnya 'kuda 
putih bukanlah kuda', “anjing putih adalah hitam, dan sebagainya. 


Semua itu menyimpan maksud agar kita tidak terpengaruh oleh keadaan luar seperti warna, sikap, 
kedudukan, harta, kepintaran dan sebagainya yang semuanya itu hanya keadaan lahiriah belaka. Kuda 
putih, yang penting bukanlah putihnya, tetapi kudanya. Keadaan lahiriah itu berubah selalu, dan tak 
menentukan isinya! Agar faktor bendanya, dalam hal ini tentu saja manusianya, yang penting bukan segala 
keadaan lahiriahnya. 


Apakah pembaca sajak itu seorang di antara sisa-sisa penganut kebatinan Beng itu? Akan tetapi kabarnya 
kini sudah tidak ada lagi sisa pengikut aliran itu yang sudah amat kuno, yang hidup di sekitar jaman Dinasti 
Cou (abad ke 4 sebelum Masehi). Ataukah dia seorang tosu? Mungkin, pikir Siang In. Pendeta beragama 
To memang banyak aneh, dan kadang-kadang pendeta agama ini suka mengambil filsafat-filsafat lain 
aliran ke dalam agamanya. Betapa pun juga, siapa pun adanya orang itu, sungguh amat aneh dan menarik 
hatinya. 


Akan tetapi, sebagai seorang kang-ouw, Siang In juga maklum bahwa orang yang membaca sajak di dalam 
hutan seperti itu tentu bukan orang sembarangan, maka dia pun bersikap hati-hati, dia tidak berani muncul 
begitu saja memperlihatkan diri, namun berindap-indap mengintai dari balik sebatang pohon yang besar. 
Sepasang matanya mencoba untuk mencari orang yang tadi bersajak dengan suara cukup jelas itu. 
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Di dalam cuaca yang remang-remang dan telah mulai agak gelap itu dia tidak dapat melihat adanya 
seorang pun manusia di situ. Maka dia lalu bergerak maju pula, dengan pengerahan ginkang-nya sehingga 
daun kering yang terpijak kakinya pun sama sekali tidak mengeluarkan suara, seperti langkah seekor 
kucing saja layaknya. 


Siang In terus mencari-cari, namun ternyata dia tidak dapat menemukan orang yang tadi membaca sajak 
itu. Sedangkan malam mulai tiba. Tiba-tiba bulu tengkuknya mulai meremang. Setankah yang dia dengar 
membaca sajak tadi? Kalau manusia, tidak mungkin orang itu mampu bergerak secepat itu dan dapat 
menghilang begitu saja dari pencariannya. Padahal tadi jelas terdengar suaranya tidak jauh dari tempat dia 
bersembunyi. Kalau bukan setan, kalau manusia, tentu manusia itu memiliki kepandaian yang hebat bukan. 


Dia tidak lagi melanjutkan pencariannya, mengira bahwa tentu setan atau orang itu tadi hanya lewat saja di 
hutan itu dan kini telah pergi jauh. Mulailah dia teringat lagi akan perutnya yang lapar ketika perutnya 
berbunyi. Bunyi perutnya berkeruyuk itu sampai mengagetkan hatinya, karena pada saat itu dia sedang 
mengerahkan seluruh perhatian pada pendengarannya. 


“Ihhh, tak tahu malu!” Siang In menepuk perutnya sendiri ketika dia terkejut mendengar bunyi berkeruyuk 
itu. 


Karena menganggap bahwa di hutan itu pasti tidak ada orang lain, karena kalau ada tentu dia sudah dapat 
menemukannya, maka Siang In lalu mulai mencari sesuatu untuk dapat dimakan. Tetapi hutan itu penuh 
dengan pohon liar, sama sekali tidak terdapat sebatang pun pohon yang mengeluarkan buah yang dapat 
dimakan. Dia mencari-cari, selain buah juga mencari binatang hutan yang dapat ditangkap dan dimakan 
dagingnya, namun hasilnya sia-sia belaka karena malam telah tiba dan cuaca mulai gelap. 


“Sialan!” Dia memaki. “Sialan setan yang bersajak tadi!” gerutunya karena dia terpaksa harus melewatkan 
malam dengan perut lapar dan dia menimpakan kesalahan kepada si pembaca sajak tadi. Kalau dia tidak 
mencari-cari orang itu, tentu dia dapat mencari makanan selagi cuaca masih belum gelap tadi, pikirnya 
dengan hati kesal. 


Siang In lalu mencari tempat yang kering di bawah pohon, duduk dan bersandar batang pohon melepaskan 
lelah. Dalam keadaan sendirian di tengah hutan yang gelap itu, dengan perut menderita gigitan rasa lapar, 
Siang In melamun dan terkenang akan keadaan dirinya. Tiba-tiba jantungnya seperti ditusuk rasanya, rasa 
sedih menyelimuti hatinya. 


Teringatlah Siang In akan keadaannya yang sebatang kara itu. Semenjak dia masih kecil, orang tuanya 
telah meninggal dunia. Dia tadinya hidup berdua dengan enci-nya yang bernama Teng Siang Hwa, hidup 
berdua di Lembah Pek-thouw-san. Akan tetapi, enci-nya itu tewas ketika berhadapan dengan anak buah 
raja liar Tambolon hingga dia menjadi sebatang kara sampai bertemu dengan See-thian Hoat-su yang 
mengambilnya sebagai murid. Dia tidak mempunyai siapa pun di dunia ini, hanya gurunya itu. Akan tetapi 
kakek aneh yang menjadi gurunya itu pun tidak pernah mau tinggal diam, bahkan kini pun tidak berada di 
tempat pertapaannya, di Goa Tengkorak di pantai Po-hai. Entah ke mana perginya gurunya itu. Hanya ada 
gurunya, kakek tua itu dan... Siang In melihat bayangan wajah di depan mata hatinya. 


Wajah seorang pemuda yang tampan, gagah, lincah jenaka dan suka menggoda orang. Wajah yang 
selama ini sering dijumpainya dalam mimpi. Wajah pemuda yang selama ini dicari-carinya sampai dia 
bertemu dengan Syanti Dewi sehingga pencariannya itu tertunda karena urusan Syanti Dewi. Wajah Suma 
Kian Bu, pemuda yang pernah mencium bibirnya! Semua peristiwa itu terbayang di dalam benaknya dan 
membuatnya merasa amat kesepian. Dia menghela napas dan memejamkan kedua matanya, ingin 
mengusir semua kenangan itu, akan tetapi sinar mata tajam dan nakal, senyum yang menarik dari wajah 
pemuda itu malah terbayang makin jelas! (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Tiba-tiba Siang In membuka mata dan bangkit duduk dengan tegak, cuping hidungnya kembang-kempis 
seperti cuping hidung seekor kelinci. Memang hidungnya mencium bau sesuatu, bau yang sedap dan 
gurih, bau daging panggang! 


“Kruuuyuuuuukkk...! 


“Ihhhhh?” Siang In menepuk perutnya yang kecil dan kosong itu. Akan tetapi dia tidak dapat mencegah air 
liurnya membasahi mulut. Terpaksa dia menelan ludahnya karena seleranya timbul secara tiba-tiba. 
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Berindap-indap dia melangkah setelah menyambar buntalan dan payungnya, kemudian menghampiri 
tempat dari mana dia mencium bau sedap gurih itu. Dia harus berhati-hati sekali. Biar pun kini di langit 
nampak bulan yang sinarnya merah kehijauan di dalam hutan itu, namun keadaan masih gelap karena 
lebatnya hutan itu. Hanya bau sedap itu yang menjadi penunjuk jalan. Akhirnya dia keluar dari hutan itu 
dan ternyata di luar hutan itu terdapat sebuah padang rumput yang luas dan nampak indah sekali karena 
bermandikan cahaya bulan tanpa terganggu bayangan pohon. Dan agak jauh di tengah tengah padang itu, 
dia melihat api unggun di antara semak-semak dan dari sanalah datangnya bau sedap gurih tadi. 


Siang In mempergunakan kepandaiannya, menyusup di antara semak-semak kemudian menghampiri 
tempat itu. Setelah dekat, dia bersembunyi di balik semak-semak bunga dan mengintai. Sinar api unggun 
menambah terang tempat yang sudah disinari cahaya bulan itu. Di depan api unggun duduk seorang yang 
rambutnya riap-riapan. Tertimpa sinar api dan sinar bulan, rambut panjang riap-riapan itu mengkilap dan 
seperti benang benang perak. Wajahnya agak menunduk, memandang pada daging paha kijang yang 
sedang dipanggangnya. 


Kembali Siang In menelan ludah. Akan tetapi dia termangu dan tidak berani bergerak. Jantungnya 
berdebar tegang. Bukankah orang itu adalah Siluman Kecil? Melihat rambut panjang riap-riapan yang 
keputihan itu! 


Pernah dia melihat Siluman Kecil, pada waktu pendekar aneh itu bertanding melawan seorang kakek botak 
yang amat lihai. Ketika itu, dia turun tangan membantu Siluman Kecil karena melihat kakek botak 
mempergunakan sihir, dan dia hanya membuyarkan ilmu hitam itu. Akan tetapi, ketika itu, dia hanya 
melihat Siluman Kecil dari jarak jauh dan tidak dapat melihat wajah pendekar yang amat terkenal itu 
dengan jelas. Benarkah orang yang berjongkok dekat api unggun dan sedang memanggang dua buah 
paha kijang besar gemuk itu Siluman Kecil? Siapa pun adanya orang itu, tidak lagi menarik perhatian Siang 
In benar karena dia lagi-lagi sudah tertarik oleh gumpalan-gumpalan daging yang sedang dipanggang itu. 


Bibirnya sudah bergerak, mulutnya sudah hampir dibuka untuk menegur orang itu, untuk minta kebaikan 
orang itu agar suka membagi sedikit daging kepadanya ketika cepat Siang In menutupkan mulutnya 
kembali dan menahan napas. Dia melihat munculnya seorang bayangan lain, kemunculan bayangan ini 
sedemikian cepatnya sehingga dia merasa bulu tengkuknya meremang. Seperti setan saja yang pandai 
menghilang dan kini tahu-tahu menampakkan diri, demikian cepatnya gerakan orang itu. 


Kini sinar api unggun dari bawah menyorot ke arah muka bayangan itu dan Siang In melihat seraut wajah 
wanita yang amat cantik, kemerah-merahan tertimpa sinar api unggun itu. Bayangan wajah seorang wanita 
yang sukar ditaksir berapa usianya. Saking cantiknya masih kelihatan muda, akan tetapi wajah itu 
sedemikian penuh kematangan sehingga sudah barang tentu juga tidak bisa dikatakan muda lagi. 


Pakaiannya terlihat amat mewah, seperti puteri istana saja, rambutnya digelung malang melintang penuh 
dengan hiasan emas dan ratna mutu manikam yang gemerlapan. Akan tetapi bajunya itu berlengan besar 
dan longgar seperti jubah pendeta, dan juga tangan kanannya memegang sebatang hudtim (kebutan 
pertapa) yang berbulu halus dan panjang, gagangnya terbuat dari benda putih berkilauan halus, entah 
terbuat dari gading gajah ataukah tulang ikan besar. Yang amat mengagumkan, akan tetapi sekaligus juga 
menyeramkan adalah sepasang mata wanita itu. Sepasang mata itu indah sekali memang, akan tetapi di 
dalam keindahan itu bersembunyi kebengisan dan kekejaman luar biasa, sinar mata yang tajam seperti 
menusuk ulu hati dan menjenguk segala isi hati orang! 


“Hai! Kamu...” Suara wanita itu halus merdu ketika menegur laki-laki berambut riap riapan yang sedang 
memanggang daging. Lagaknya demikian tinggi hati dan angkuh, seolah-olah dia seorang ratu yang 
sedang menegur hambanya saja. “Apakah kamu melihat lima orang lelaki bersenjata golok besar keluar 
dari dalam hutan ini?” 


Pria yang sedang memanggang paha kijang itu masih tetap menunduk, sama sekali tidak menjawab, apa 
lagi menjawab, mengangkat muka memandang pun tidak. Dia hanya melanjutkan pekerjaannya dan 
membesarkan api unggun dengan menambah kayu kering sehingga sinar api unggun makin terang, apinya 
makin bernyala tinggi. Namun sebagian besar muka orang itu tertutup oleh rambut putihnya yang berjuntai 
ke bawah sehingga sukar dikenali. 


Melihat orang yang ditanya itu diam saja, berkerut sepasang alis yang hitam kecil itu dan sepasang mata 
itu mengeluarkan sinar berkilat. “Heiii, laki-laki jembel, apakah kau tuli? Apakah kau gagu? Hayo jawab!” 
Wanita itu membentak dan hudtim di tangan kanan itu digoyang-goyangnya. 
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Terdengar suara bersuitan dan diam-diam Siang In menjadi kaget bukan main. Tenaga sinkang dari wanita 
ini hebat sekali, baru menggoyangkan sedikit hudtim itu saja sudah mengeluarkan suara bersuitan seperti 
itu! Dengan hati penuh ketegangan Siang In mengintai dan ingin sekali tahu jawaban laki-laki itu, yang 
disangkanya adalah pendekar sakti Siluman Kecil. Akan tetapi, laki-laki yang sedang memanggang paha 
kijang itu sama sekali tidak mengangkat muka apa lagi menjawab, hanya membolak-bolik daging yang 
dipanggangnya agar tidak sampai hangus, dan kini terdengar dia bernyanyi atau membaca sajak dengan 
suara yang berirama! 


Siapa bicara kasar menyakitkan hati orang, 
akan memperoleh jawaban yang kasar pula! 
Kelakuan kasar menyakitkan hati, 

hanya akan menimpa diri sendiri! 

Akan tetapi si bodoh dan tolol, 

berbuat jahat tanpa melihat akibat! 

Seperti si tolol api... 

akhirnya membakar diri sendiri! 


Mendengar itu, Siang In teringat akan suara orang yang pernah didengarnya membaca sajak tentang 
bahagia tadi. Tahulah dia bahwa orang yang tadi membaca sajak tentang bahagia adalah si pemanggang 
daging ini. Dua sajak yang dinyanyikannya sekarang ini pun bukan sajak main-main. Dia mengenalnya 
sebagai ujar-ujar yang terdapat dalam kitab-kitab para hwesio, dalam kitab Agama Buddha, kalau dia tidak 
salah ingat, dalam kitab Dhammapada bagian Hukuman. 


Wanita yang memegang hudtim itu pun agaknya terkejut dan agaknya mengenal pula sajak-sajak itu, maka 
sekarang dia melangkah maju dan memandang wajah orang yang tersembunyi di balik rambut putihnya. 
Melihat rambut putih itu, tiba-tiba wanita itu berseru, “Ahhh, apakah engkau ini yang dijuluki orang Siluman 
Kecil?” 


Pria itu memang bukan lain adalah Siluman Kecil atau Suma Kian Bu! Seperti telah diceritakan di bagian 
depan, Siluman Kecil atau Suma Kian Bu terakhir berada di tempat kediaman raja pengemis Sai-cu Kai- 
ong. Bahkan di istana kuno milik Sai-cu Kai-ong Yu Kong Tek di puncak Bukit Nelayan itu dia bertemu 
dengan Ceng Ceng yang terhitung adalah keponakannya sendiri, dengan Jenderal Kao Liang dan dua 
orang puteranya, bahkan dia melihat pula munculnya Sin-siauw Sengjin yang mewarisi kepandaian Suling 
Emas. 


Dia mendengarkan percakapan mereka itu dari sebelah dalam, dan dia merasa enggan untuk keluar, 
karena dia segan bertemu dengan Sin-siauw Sengjin yang pernah menjadi lawannya. Akan tetapi, ketika 
mendengar penuturan Ceng Ceng tentang Syanti Dewi yang diculik orang, Kian Bu terkejut bukan main 
dan dia sudah cepat meninggalkan tempat itu tanpa pamit, hanya meninggalkan surat untuk kakaknya dan 
dia sudah pergi untuk mencari dan menolong Syanti Dewi, satu-satunya wanita yang pernah dicintanya dan 
masih dicintanya itu. Dia mencari jejak Syanti Dewi di sekitar pantai Po-hai, namun dia tidak dapat 
menemukan jejak itu dan pada senja hari itu, setelah merobohkan seekor kijang, dia sedang asyik 
memanggang paha kijang ketika dia melihat munculnya wanita cantik yang angkuh dan galak itu. 


Ketika mendengar pertanyaan yang nadanya meremehkan itu, Kian Bu hanya miringkan mukanya dan 
melirik ke atas, lalu menjawab tak acuh, seperti melayani seorang anak anak yang mengajukan pertanyaan 
yang tidak penting pula, “Kalau benar, kenapa sih?” 


“Sialan! Engkau harus mampus dua kali untuk itu!” 


Kini wanita itu telah menerjang dengan hebat, hudtim di tangannya berubah menjadi gulungan sinar putih 
yang amat lebar dan terdengarlah bunyi bersuitan nyaring memekakkan telinga pada waktu sinar putih itu 
bergulung-gulung menyambar ke arah Siluman Kecil. 


Namun Siluman Kecil sudah meninggalkan dua paha kijang tadi dan sebagai gantinya kini tangannya telah 
memegang sebatang ranting. Dengan kecepatan kilat, dia pun mengelak sambil balas menotok dengan 
rantingnya ke arah tengkuk lawan. Namun, wanita itu ternyata dapat bergerak dengan cepat luar biasa 
sehingga ketika Kian Bu menotoknya, sebelum totokan tiba, dia sudah melesat ke kanan dan kembali 
gulungan sinar putih itu menyambar dahsyat. 


“Hei, siapakah engkau perempuan galak ini?” Kian Bu menghardik. 
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Akan tetapi, wanita itu hanya menjawab dengan kebutannya yang bergerak makin dahsyat, makin lama 
makin cepat sehingga kini bayangan wanita itu pun tergulung sinar putih dan tidak kelihatan lagi, dan dari 
dalam gulungan sinar itu terdengar suaranya mendengus penuh ejekan dan kebencian, “Huh!” 


Biar pun cuaca amat gelap dan hanya diterangi oleh bulan, namun Kian Bu masih dapat melihat kehebatan 
serangan hudtim itu, disamping keheranannya mengapa wanita yang tak dikenalnya ini memusuhinya dan 
begitu bertemu ingin membunuhnya. 


Wanita itu mendengus dan suaranya dingin sekali ketika berkata, “Semua laki-laki di dunia ini berhati palsu 
dan bicaranya mengandung racun seperti ular-ular belang! Akan tetapi selama ini yang kubunuh hanyalah 
cacing-cacing yang tidak ada gunanya. Orang macam engkau inilah baru seekor ular sendok yang 
berbahaya. Aku bosan juga membunuhi cacing-cacing kotor, sekarang bertemu dengan ular jahat dan 
berbahaya macammu, tidak boleh terlepas dari tanganku!” Setelah berkata demikian, tiba-tiba saja wanita 
itu menggerakkan hudtim-nya dan sinar putih menyambar dengan cepat dan dahsyat sekali ke arah leher 
Kian Bu! 


“Wuuutttttt...!” 


Kian Bu sudah cepat mengelak dan tubuhnya tidak berada lagi di depan api unggun. Dan api unggun itu 
seketika padam tertiup hawa pukulan kebutan itu! Melihat ini, diam diam Siang In memandang kagum 
bukan main dan jantungnya berdebar. Kiranya pria itu benar Siluman Kecil adanya! Dan gerakan Siluman 
Kecil tadi pun luar biasa, ketika kebutan menyambar dari jarak dekat. Tubuhnya seperti dapat menghilang 
saja. 


“Huh, agaknya engkau juga sudah menguasai Ilmu-ilmu Sin-ho-koan (Ilmu-ilmu Bangau Sakti). Hmmm, aku 
telah mendengar bahwa engkau si ular jantan ini berhasil membujuk Kim Sim Nikouw sehingga engkau 
dapat mencuri ilmu-ilmu itu pula.” Wanita itu hanya mengejek dan cepat menerjang lagi. 


“Hemmm, kalau begitu engkau adalah seekor ular betina! Baik, kau ingin mengadu ilmu? Nah sambutlah!” 
Kian Bu sekarang tidak lagi mau mengalah dan cepat dia menggerakkan rantingnya, selain menangkis juga 
membalas serangan. 


Dalam satu gerakan saja, rantingnya telah mengirim totokan yang mengarah sedikitnya tujuh jalan darah di 
tubuh lawan, sedangkan tangan kirinya juga tidak mau menganggur, melainkan melancarkan dorongan- 
dorongan yang mengandung hawa pukulan mukjijat, berselang-selang dari pukulan-pukulan sakti Pulau Es, 
yaitu Swat-im-sin-jiu dan juga Hwi-yang-sin-ciang. Maka menyambarkan hawa panas dan hawa dingin 
berganti-ganti ke arah wanita itu sehingga wanita itu berkali-kali mengeluarkan pekik kaget. Kian Bu yang 
tidak mengenal wanita ini tidak merasa bermusuh dengannya, masih tidak tega untuk mengeluarkan ilmu 
pukulannya yang paling ampuh, yaitu pukulan penggabungan sinkang yang bersifat Im dan Yang, pukulan 
yang hampir saja pernah menewaskan nyawa kakaknya sendiri itu. 


Kian Bu segera mendapatkan kenyataan bahwa biar pun dalam hal ilmu pukulan dan tenaga sinkang, dia 
mempunyai kelebihan dari wanita itu, namun dia diam-diam harus mengakui bahwa dalam hal ginkang, dia 
masih kalah setingkat! Hal ini tentu saja membuat dia terkejut bukan main dan teringatlah dia akan cerita 
Kim Sim Nikouw yang menjadi ibu angkatnya. 


“Tahan dulu! Bukankah engkau ini orang she Ouw?” 
“Huhhh! Laki-laki palsu yang cerewet!” 


Kian Bu merasa tidak enak. Dia masih ragu-ragu apakah benar wanita ini adalah orang she Ouw seperti 
yang pernah dia dengar dari ibu angkatnya. Kalau benar demikian, dia menjadi serba salah. Mau 
mengeluarkan jurus maut, orang ini masih terhitung saudara seperguruan dengan dia. Kalau tidak, 
agaknya sukar baginya memperoleh kemenangan karena wanita ini benar-benar amat lihai sekali. 


Tiba-tiba terdengar jerit seorang wanita, suara jeritan yang hanya terdengar lapat-lapat saja karena amat 
jauh. Namun bagi telinga Kian Bu dan wanita itu, suara ini terdengar amat jelas. Sedangkan Siang In yang 
mengintai itu hampir tidak mendengarnya sama sekali. 


“Huh, mengingat Kim Sim Nikouw, biarlah kutitipkan dulu kepalamu di atas lehermu!” kata wanita itu dan 
tiba-tiba tangan kirinya bergerak dan sinar emas yang amat cepat menyambar ke arah leher Kian Bu. 
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Selain merasa terkejut menyaksikan gerakan wanita ini yang jelas menguasai ilmu-ilmu Sin-ho-koan pula, 
dan juga pandang mata Kian Bu awas sekali. Dia terkejut bukan main ketika melihat bahwa sinar emas 
yang menyerangnya itu adalah seekor ular yang kulitnya seperti emas berkilauan! Cepat dia mengelak dan 
rantingnya menyambar ke depan untuk memukul ular itu. 


“Wuuuttttt... syilittttt...!” 


Kian Bu tertegun. Ular itu dapat mengelak dan sabetannya luput! Padahal, sabetan rantingnya tadi belum 
tentu dapat dielakkan oleh seorang ahli silat umum saja! Dan kini, seperti dapat terbang saja, tubuh ular itu 
menggeliat dan ternyata dia sudah membalik dan menyerang lagi ke arah muka Kian Bu. 


“Ehhhhh!” seru pemuda itu. 


Saat ular itu lewat di dekat mukanya yang dia condongkan ke belakang untuk mengelak, dia mencium bau 
harum yang amis. Ular itu berbisa dan berbahaya sekali! Akan tetapi kini wanita tadi sudah menyambut 
kembali ularnya yang seperti burung bisa terbang itu, lalu kakinya meloncat dan dalam sekelebatan saja 
wanita itu telah lenyap dari tempat itu. Kian Bu merasa penasaran, juga dia cepat mempergunakan 
gerakan Sin-coan-in, tubuhnya berkelebat dan lenyap dari situ, tahu-tahu sudah jauh sekali dan dia 
mengejar dengan Ilmu Jouw-sang-hui-teng ke arah timur. 


Siang In memandang bengong. Dia hanya melihat dua orang itu berkelebat dan lenyap, kemudian di timur 
dia hanya melihat dua titik putih seperti bintang jatuh, lalu lenyap! Siang In menarik napas panjang, penuh 
kekaguman. Dia tadi dapat melihat wajah wanita itu dengan jelas, akan tetapi dia tidak pernah dapat 
melihat wajah Siluman Kecil. Sudah dua kali dia bertemu dengan pendekar sakti yang terkenal sekali itu, 
namun kedua kalinya dia tidak berkesempatan untuk berkenalan, bahkan melihat wajahnya pun belum, 
atau sedikitnya tidak jelas sama sekali karena dilihatnya dari samping, itu pun masih tertutup sebagian oleh 
rambut putih. 


Siang In muncul dari tempat sembunyinya dan menghampiri tempat bekas pertempuran tadi. Dilihatnya api 
unggun telah padam, akan tetapi dua paha kijang masih berada di situ, ditusuk bambu dan sudah matang. 
Melihat paha kijang, perutnya menjadi lapar lagi dan tanpa mempedulikan siapa yang memiliki daging paha 
kijang itu, dia lalu mengambil dua paha itu dan mulai menggerogotinya. Sedap sekali! Kiranya Siluman 
Kecil itu pandai memanggang paha kijang, pikirnya. Diberi bumbu pula dan diberi garam. Bukan main! 


Siang In cepat membawa dua buah paha kijang yang sudah matang itu kembali ke dalam hutan. Dengan 
lahap dia makan daging itu. Sudah habis sepotong, dia mulai dengan yang kedua, akan tetapi kini 
kelahapannya berkurang. Daging paha itu besar sekali dan menghabiskan sepotong pun sudah amat 
kenyang. Akhirnya dia tak mampu menghabiskan paha kedua dan melemparkannya ke samping. Perutnya 
kenyang dan tenaganya pulih, akan tetapi rasa kenyang itu menimbulkan kantuk sehingga tak lama 
kemudian Siang In sudah tertidur pulas di bawah pohon! 


Sementara itu, Kian Bu yang melakukan pengejaran menjadi penasaran bukan main. Tak disangkanya 
bahwa wanita itu amat hebat larinya, memiliki ginkang yang mencapai tingkat sempurna sehingga dia 
sendiri tertinggal jauh dan sebentar saja bayangan wanita itu sudah lenyap dan dia berdiri termangu- 
mangu karena tidak tahu ke arah mana larinya bayangan yang lenyap itu. Dia merasa menyesal sekali. 
Betapa pun cepat larinya wanita itu, kalau dia mengejarnya di waktu siang, tentu dia akan tahu ke arah 
mana larinya. 


Kini, hanya sinar bulan remang-remang saja yang membantunya maka dia kehilangan jejak. Dia hanya 
ingin mendapat kepastian dari wanita itu apakah benar wanita itu murid ibu angkatnya. Namun dia segera 
teringat. Bukankah wanita itu tadi meninggalkannya ketika mendengar jerit wanita dari jauh itu? Dan jerit itu 
datang dari arah lereng bukit di depan. Teringat akan ini, Kian Bu melanjutkan larinya menuju ke bukit yang 
nampak remang-remang di depan. 


Setelah tiba di lereng bukit itu, kembali Kian Bu menjadi bingung. Dia memperhatikan dan mendengar- 
dengarkan, namun tidak terdengar suara apa pun. Akhirnya, dengan untung-untungan dia memasuki 
sebuah hutan kecil. Bulan bersinar sepenuhnya tanpa terhalang mega sehingga sinarnya cukup terang 
juga. 


Tiba-tiba dia melihat tubuh lima orang berserakan di atas tanah, di depan sana. Dia teringat betapa wanita 
lihai tadi sedang mencari-cari lima orang laki-laki yang bergolok panjang. Jangan-jangan...! Dia cepat 
berlari menghampiri dengan penuh kewaspadaan. 
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Ketika dia tiba di tempat itu, dia mengerutkan alisnya. Di situ nampak mayat seorang wanita muda yang 
cantik dan empat orang laki-laki tinggi besar yang kelihatan kasar dan bengis wajah mereka. Akan tetapi 
empat orang laki-laki itu tewas dalam keadaan mengerikan. Mereka rebah dengan pakaian hancur dan 
tubuh penuh luka-luka berjalur jalur merah, seolah-olah seluruh tubuh mereka disayat-sayat dengan pisau 
tajam! 


Kian Bu teringat akan hudtim yang mempunyai bulu-bulu putih halus itu dan dia merasa ngeri. Betapa 
kejamnya wanita itu, dan agaknya dalam kemarahan dan kebencian yang amat hebat, wanita itu telah 
mencambuki empat orang laki-laki ini dengan bulu-bulu kebutannya yang kalau digerakkan dengan tenaga 
sinkang hebat tentu berubah menjadi benda yang amat menyeramkan, dapat dipakai seperti puluhan buah 
pedang tajam yang menyayat-nyayat kulit daging! 


Dengan perasaan muak Kian Bu kemudian mendekati mayat wanita muda cantik yang agaknya masih utuh 
tubuhnya itu. Akan tetapi ketika dia mendekat, memandang jelas, dia lalu membuang muka dan mengutuk. 
Wanita itu setengah telanjang dan dari keadaan tubuhnya yang berlepotan darah, Kian Bu dapat menduga 
bahwa wanita muda ini tentu telah menjadi korban perkosaan yang amat keji dan buas! 


Tiba-tiba, bagaikan seekor kijang melompat tubuh Kian Bu melesat ke kiri dan di lain saat dia telah 
menyambar tengkuk seorang laki-laki dan melemparkannya ke atas tanah, di dekat mayat-mayat itu. 
Kiranya tadi dia mendengar ada gerakan di kiri dan cepat dia menyambar, dan ternyata di tempat itu 
terdapat seorang laki-laki yang bersembunyi. Laki-laki ini tubuhnya juga sudah tersayat-sayat, pakainya 
robek-robek dan mukanya membayangkan ketakutan sampai bola matanya berputaran memandang ke 
kanan kiri, kemudian dia bangkit berlutut dan mengangguk-angguk ke depan kaki Kian Bu sambil 
mengeluarkan suara seperti orang menangis, ”... ampunnn... ampunkan saya...” Tubuhnya menggigil. 


“Siapa kau?” Kian Bu membentak dengan suara bengis. 


“Saya... saya... bernama Giam Hok... harap Taihiap sudi mengampuni saya...,“ orang itu meratap dengan 
memelas. “Harap Taihiap sudi menolong dan menyelamatkan saya... nama Taihiap sudah terkenal di 
seluruh kang-ouw... harap lindungi saya dari... dari iblis betina itu... hu-huuhhh...” 


Kian Bu mengerutkan alisnya. Orang ini telah mengenalnya sebagai Siluman Kecil, dan memang namanya 
banyak dikenal di kalangan dunia hitam! Dia melihat wajah orang ini mirip dengan wajah empat orang laki- 
laki yang sudah tewas di situ. Maka teringatlah dia akan lima orang saudara she Giam yang terkenal di 
wilayah selatan. 


“Hemmm, apakah engkau dan empat orang ini adalah Ngo Giam-lo-ong dari selatan yang tersohor itu?” 


Orang itu mengangguk-angguk, kemudian dia memandang ke arah mayat empat orang saudaranya itu dan 
menangis mengguguk. Kian Bu meraba dagunnya dan mengerutkan alisnya. Dia sudah pernah mendengar 
akan nama Ngo Giam-lo-ong (Lima Dewa Maut) ini. Bukan tergolong manusia-manusia yang baik, bahkan 
sering kali mengandalkan kekerasan, memaksakan kehendak sendiri dan berlaku sewenang-wenang. 
Maka dia pun tertarik sekali. Siapakah pembunuh empat di antara mereka? Wanita cantik itukah? Dan 
mengapa? 


“Siapa yang melakukan pembunuhan terhadap empat orang saudaramu?” tiba-tiba dia bertanya, suaranya 
bengis penuh wibawa sehingga orang yang sudah habis nyalinya karena takut terhadap orang yang 
membunuh saudara-saudaranya itu dan kini makin jeri setelah mengenal Siluman Kecil, menjadi makin 
ketakutan dan menggigil seluruh tubuhnya. 

“Yang membunuh adalah... dia... Bu-eng-kui...” 

Kian Bu mengerutkan alisnya. Dia belum pernah mendengar nama julukan Bu-eng-kui (Setan Tanpa 
Bayangan) itu. Akan tetapi julukan itu memang tepat bagi wanita yang memiliki gerakan sedemikian 
gesitnya itu. 

“Dia seorang wanita?” 


“Begitulah... yang saya dengar...“ Orang yang bernama Giam Hok itu menjawab dengan wajah ketakutan. 


“Dan namanya Ouw Yan Hui?” 
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“Saya mendengar kabar bahwa dia she Ouw... akan tetapi tidak tahu jelas...“ 


“Apa artinya kata-katamu ini?” Kian Bu membentak marah. “Saudara-saudaramu ini jelas dibunuh orang, 
dan melihat keadaan tubuhmu, agaknya engkau pun nyaris tewas pula, dan sekarang kau bilang hanya 
mendengar kabar, apakah engkau tidak melihat pembunuh saudara-saudaramu ini?” 


“Dia... dia bergerak seperti setan... hampir tak dapat saya lihat... bayangan berkelebat kadang-kadang ada 
kadang kadang tidak dan... yang terdengar hanya bunyi bersuitan dari sinar putih bergulung-gulung dan 
kami... kami sudah disayat-sayat... baiknya dia menyangka saya telah mati pula dan dia melesat pergi. 
Saya... saya masih hidup dan cepat bersembunyi sampai Taihiap datang tadi...“ 


“Dan bagaimana kau dapat menduga bahwa dia itu yang berjuluk Bu-eng-kui dan she Ouw?” Kian Bu 
mendesak lagi. 


“Kami... saya... sudah lama mendengar mengenai Bu-eng-kui yang sangat kejam dan mengerikan itu... dan 
bahwa dia she Ouw... hidup di Kim-coa-to (Pulau Ular Emas). Tapi saya belum pernah bertemu dengan 
dia..." 


“Kau belum pernah bertemu dengan dia, dan tadi pun tidak dapat kau melihat wajahnya, akan tetapi 
bagaimana kau tahu dia itu Bu-eng-kui Ouw Yan Hui?” 


“Karena... karena sebelum berkelebat pergi, saya pura-pura menggeletak mati, dan dia mengeluarkan 
suara ketawa mengejek dan berkata: Bu-eng-kui tak dapat mengampuni segala cacing busuk!” 


Kian Bu mengerutkan alisnya. Tak salah lagi, tentu wanita yang menyerang tadi itulah yang telah 
melakukan pembunuhan-pembunuhan mengerikan ini. Bu-eng-kui Ouw Yan Hui, murid dari ibu angkatnya, 
berarti masih terhitung suci-nya sendiri! Hmmm, seorang pembenci pria yang amat kejam dan ganas! 


“Mengapa kalian berlima diserangnya? Hayo katakan, mengapa?” 

“Kami... kami tidak melakukan kesalahan, kami tidak pernah bermusuhan dengan dia..., entah mengapa, 
dia datang-datang menyerang dengan ganas, seperti setan yang tidak kelihatan, kami tidak diberi 
kesempatan untuk bicara..." 


“Jangan membohong! Atau aku akan menyempurnakan perbuatannya atas dirimu yang masih belum 
selesai itu! Hayo katakan, siapa mayat wanita muda itu?” 


“Dia... dia..." 

“Hayo katakan, siapa dia dan bagaimana dia mati?” Kian Bu menghardik. 

“Dia adalah tawanan kami..." 

“Hemmm, jahanam-jahanam busuk kalian ini! Dan kalian telah memperkosanya sampai mati, ya?” 

Orang itu mengangkat muka dan memandang kepada wajah yang tampan akan tetapi menyeramkan 
karena dikurung rambut putih itu, terutama sekali sepasang mata yang seperti mata naga itu amat 
menakutkan hatinya. Dia mendengar bahwa Siluman Kecil adalah seorang pendekar sakti yang suka 
mengampuni orang, bahkan banyak orang golongan hitam yang tunduk kepadanya. Mendengar nama 
julukan ‘siluman’ itu, tentu pendekar sakti ini juga seorang dari golongan hitam, maka Giam Hok dengan 
terus terang mengakui, karena menganggap bahwa hal itu tentu tidak aneh bagi pendengaran seorang 
tokoh kaum sesat seperti Siluman Kecil. 


“Kami berlima memang sedang bersenang-senang dengan tawanan kami, dan sudah menjadi hak kami 
untuk menikmati gadis yang menjadi tawanan kami ketika dia datang dan..." 


“Desssss...! Aughhh...!” 


Tubuh Giam Hok terpental dan bergulingan sampai beberapa meter jauhnya. Kian Bu berdiri dengan alis 
berkerut. Dia tadi menendang tubuh di depannya itu saking muak dan marahnya. 
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“Jahanam busuk kau!” katanya memaki. 


Cepat dia menghampiri mayat gadis itu, memondongnya dan membawanya pergi dari tempat itu, tidak 
mempedulikan Giam Hok lagi yang mengaduh-aduh dan berkelojotan. Tendangan itu bukan dimaksudkan 
untuk membunuh dan orang ini tidak mati, akan tetapi karena dia telah terluka berat oleh sayatan kebutan 
Bu-eng-kui, kini ditambah dengan tendangan Kian Bu, tentu saja dia menjadi tiga perempat mati! 


Setelah mengubur jenazah itu dengan sederhana di dalam hutan, Kian Bu lalu kembali ke tempat tadi 
untuk mencari paha kijang yang telah dipanggangnya. Akan tetapi, betapa pun dia mencari, dua paha 
kijang itu telah lenyap! Dia menjadi heran sekali, juga penasaran dan bersungut-sungut. Perutnya lapar 
sekali dan paha-paha kijang tadi kelihatan amat enak! Apakah digondol binatang hutan? Agaknya tidak 
mungkin, karena binatang liar tentu tidak doyan makanan daging yang sudah dipanggang itu. Dia lalu 
memasuki hutan dengan maksud mencari kijang lain atau kelinci. 


Tak lama kemudian, dia sudah berdiri memandangi gadis cantik yang tidur berbantalkan buntalan pakaian. 
Bukan hanya gadis cantik yang tidur nyenyak itu yang menarik perhatiannya, melainkan sepotong paha 
kijang yang tinggal separuh dan yang berada di atas rumput. 


“Sialan...” Kian Bu menggeleng-geleng kepalanya. 


Cuaca yang terlalu gelap membuat dia tidak mengenal wajah gadis yang tidur nyenyak itu, maka dia pun 
lalu membalikkan tubuhnya dan meninggalkan tempat itu dengan cepat tanpa mengeluarkan suara 
sehingga tidak mengganggu Siang In yang masih tidur nyenyak. 


Sambil berjalan, dia teringat kepada gadis setengah telanjang yang telah mati karena diperkosa dan yang 
tadi mayatnya telah dia kubur. Dia teringat akan pakaian dalam gadis itu yang koyak-koyak dan kini 
teringatlah dia bahwa gadis itu bukanlah bangsa Han, setidaknya bukan pakaian gadis Han-lah yang 
dipakainya itu. Timbul keinginan tahunya. Dari manakah lima orang itu memperoleh gadis asing yang 
diperkosanya dan tewas tadi? Cepat dia kembali ke bukit yang ditinggalkan. Fajar telah menyingsing dan 
cuaca telah mulai terang ketika dia tiba di tempat tadi. 


Dilihatnya Giam Hok sedang mengubur jenazah keempat orang saudaranya dengan susah-payah dan 
sambil menangis. Diam-diam Kian Bu merasa kasihan juga. Betapa pun jahatnya, orang ini telah menerima 
hukuman yang amat berat. Bayangkan saja! Tadinya dia berlima dengan saudaranya, terkenal di dunia 
kang-ouw sebagai Lima Dewa Maut dari selatan, dan kini dalam waktu semalam saja, empat orang 
saudaranya telah tewas semua dalam keadaan mengerikan, dia sendiri pun luka-luka dan kini dia 
mengubur jenazah empat orang saudaranya itu sambil menangis sedih! 


Setelah Giam Hok selesai menguruk lubang kuburan empat orang saudaranya, Kian Bu muncul. Melihat 
Kian Bu, Giam Hok cepat bangkit berdiri dan kini timbul keberaniannya. la bertolak pinggang dan berkata, 
“Siluman Kecil adalah nama yang bergema di seluruh dunia kang-ouw sebagai seorang pendekar sakti 
yang suka memberi kesempatan pada para anggota golongan hitam. Akan tetapi kalau sekarang telah 
berubah dan hendak membunuh aku, marilah, jangan kepalang. Memang aku pun tidak mempunyai 
harapan lagi, lebih baik menyusul saudara-saudaraku.” 


Kian Bu menarik napas panjang, kemudian melangkah dekat. Jantung Giam Hok sudah berdebar keras. 
Dia maklum akan kelihaian iblis berambut putih ini, maka biar pun dia menantang maut, tidak urung 
jantungnya berdebar tegang. Akan tetapi Kian Bu tidak menggerakkan tangan, melainkan menunduk, 
menutupi muka dengan rambut putihnya. Dari celah-celah rambut itu sepasang matanya yang mencorong 
tajam itu mengerling. 


“Giam Hok loheng,” katanya ramah. “Jangan mengira yang bukan-bukan. Walau engkau memang sudah 
layak dibunuh sepuluh kali, akan tetapi aku bukanlah seorang yang haus darah.” 


“Kalau begitu, mengapa Taihiap datang lagi menemui saya?” Sikap Giam Hok berubah. Ucapan seorang 
seperti pendekar ini tentu saja dapat dipercayainya, maka timbul lagi harapannya untuk hidup. 


“Aku datang hanya untuk bertanya kepadamu asal-usul wanita yang tewas tadi. Dari manakah engkau 
memperolehnya atau menawannya?” 


Mendadak sikap Giam Hok menjadi berubah lagi, dan dia kelihatan takut sekali. Dia menoleh ke kanan kiri 
dan seolah-olah ingin melarikan diri. Melihat ini Kian Bu menjadi heran dan tertarik. 
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“Giam-loheng, jangan takut. Ceritakan sebenarnya. Dari mana kalian memperoleh dia? Kulihat dia bukan 
seperti orang sini.” Dia berhenti sebentar dan menyambung, “Dia seperti orang dari... Bhutan. Benarkah?” 


Memang keadaan pakaian wanita itulah yang amat menarik perhatian Kian Bu. Pakaian itu mengingatkan 
dia kepada Puteri Syanti Dewi! Karena itulah maka dia sampai mau menemui lagi orang she Giam itu. 


Akan tetapi Giam Hok menggelengkan kepalanya. “Saya tidak tahu... hanya dia... dia itu sesungguhnya 
adalah seorang di antara dayang-dayang yang tadinya melayani ehhh...“ Kembali Giam Hok berhenti dan 
memandang ke kanan kiri, ketakutan. 


“Orang she Giam!” Kian Bu membentak tak sabar lagi. “Selagi ada aku di sini, yang engkau takuti siapa 
lagikah?” 


Giam Hok menjadi makin gugup, akan tetapi setelah menelan ludah beberapa kali, dia dapat berkata 
dengan muka pucat, “Dia adalah seorang di antara dayang-dayang yang melayani Pangeran Bharuhendra 
atau Pangeran Liong Bian Cu dari Nepal.” 


Kian Bu terkejut. Dia pernah bertemu dengan koksu dari Nepal, kakek botak yang amat lihai itu dan kini dia 
mendengar tentang Pangeran Nepal yang dayangnya tadi ditawan dan diperkosa sampai mati oleh lima 
orang iblis she Giam itu. Pantas saja pakaiannya mirip dengan pakaian Syanti Dewi, karena memang 
negera Nepal hampir sama dengan negara Bhutan, merupakan negeri-negeri tetangga di sebelah barat, di 
Pegunungan Himalaya. 


“Hei, bagaimana kalian bisa memperoleh seorang dayang Pangeran Nepal?” tanyanya, tertarik. 


Giam Hok menarik napas panjang dan berkata, “Itulah yang menjadi gara-gara sampai empat orang 
saudaraku tewas semua.” Lalu dia bercerita dengan suara sedih, “Kami berlima mendengar bahwa 
Pangeran Nepal kini berada di lembah Huang-ho, di sarang Kui-liong-pang dan kami mendengar bahwa 
pangeran itu royal sekali terhadap orang orang kang-ouw yang suka bersahabat dengan dia. Kami lalu 
mengunjungi lembah itu dan memang benar, Pangeran Liong itu mengumpulkan banyak orang pandai, 
bahkan kabarnya hendak membangun lembah itu menjadi benteng yang amat kuat. Akan tetapi sungguh 
menggemaskan, terhadap kami lima orang Giam-lo-ong dia telah memandang rendah dan kami diberi 
pekerjaan mengepalai orang-orang yang menggali parit untuk dibangun sebagai dasar dari tembok 
benteng. Kami merasa penasaran akan tetapi tidak berani membantah karena pangeran itu selain sakti 
juga dibantu oleh banyak orang orang yang luar biasa tinggi kepandaiannya. Maka kami bersikap sabar, 
sampai kami mendapat kesempatan melarikan diri sambil membawa seorang dayang cantik dari pangeran 
itu yang kami anggap sebagai hadiah. Hemmm, dayang itu memang cantik jelita dan tubuhnya berbau 
sedap, sayang dia tidak kuat dan lebih celaka lagi, ketika kami sedang lari, kami berjumpa dangan Bu-eng- 
kui. Untungnya kami masih dapat melarikan diri ke dalam hutan, berlindung di kegelapan malam. Akan 
tetapi, ketika kami sedang menikmati hadiah kami itu, kembali muncul si Setan Tanpa Bayangan sehingga 
akibatnya... beginilah...” 


Kian Bu tertarik sekali mendengar cerita akan Pangeran Nepal yang berada di lembah Huang-ho, di sarang 
perkumpulan Kui-liong-pang itu. Mau apa seorang Pangeran Nepal main-main di tempat ini? Bahkan mau 
membangun sebuah benteng? Hadirnya Koksu Nepal yang lihai itu di istana Gubernur Ho-nan saja sudah 
amat mencurigakan hatinya, apa lagi ketika dia mendapat kenyataan bahwa gubernur itu memang 
bermaksud buruk dan hendak membangkang terhadap kekuasaan kerajaan. 


Suma Kian Bu adalah putera Majikan Pulau Es, dia adalah putera dari Puteri Nirahai yang berdarah 
keluarga kaisar. Maka tentu saja di dalam batinnya terdapat perasaan setia terhadap kerajaan sehingga 
berita tentang pangeran asing itu menarik hatinya dan menimbulkan kecurigaannya. 


Melihat wajah Siluman Kecil itu kelihatan tertarik sekali, maka Giam Hok kemudian melanjutkan, “Memang 
aneh-aneh yang terjadi di lembah itu, Taihiap. Pangeran Nepal itu dibantu oleh banyak orang pandai dan 
luar biasa. Bahkan saya melihat kakek raksasa yang amat menyeramkan, yang kabarnya adalah kakek 
majikan Pulau Neraka yang kesaktiannya melebihi iblis sendiri, akan tetapi yang mempunyai seorang anak 
perempuan yang seperti bidadari...“ 


“Ahhh...!” Kian Bu benar-benar tertarik. 
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Kiranya Hek-tiauw Lo-mo telah berada di sana pula, dan puterinya itu, Kim Hwee Li, juga diajak ke tempat 
itu. Apa maksudnya tokoh jahat itu berada di sana dan apa artinya semua itu? Jangan-jangan di sana 
sudah menjadi sarang mereka yang merencanakan pemberontakan! Memang tempat itu baik sekali, di 
perbatasan antara Propinsi Ho-nan dan Ho-pei! Dia harus menyelidikinya! 


“Taihiap... ahhh... Giam Hok melongo karena pemuda yang tadinya masih berada di depannya itu tahu- 
tahu telah lenyap entah ke mana perginya..... 


Kekkkkkkkkk kaka aka 


Lembah Huang-ho yang menjadi benteng pertahanan Kui-liong-pang itu benar-benar amat hebat! Jenderal 
Kao Liang sungguh-sungguh telah memenuhi janjinya terhadap Pangeran Liong. Sebagai seorang gagah 
perkasa, Jenderal Kao memenuhi janjinya, membuatkan sebuah benteng yang kokoh kuat dan yang tidak 
akan mudah diserbu oleh musuh. Benteng itu terletak di lembah sungai yang mengalir di belakang benteng 
dan amat sukarlah untuk menyerbu benteng melalui sungai karena sungai itu lebar sekali dan di bagian itu 
merupakan bagian yang mengandung banyak pusaran air. 


Selain berbahaya bagi perahu-perahu yang berani mendatangi benteng dari belakang, juga sebelum 
musuh berhasil mendekati, tentu pihak penjaga benteng sudah dapat menghujankan anak panah ke 
perahu-perahu itu. Kanan kiri benteng itu terlindung oleh tebing yang amat curam, juga dari kanan kiri ini 
sukar sekali musuh dapat menyerbu. Jalan satu-satunya adalah dari depan, akan tetapi tentu saja jalan ini 
sudah diperketat penjagaannya sehingga dari jarak beberapa li sebelum tiba di benteng, musuh sudah 
akan nampak dan dapat dikepung karena jalan menuju ke benteng itu melalui jalan terusan yang di kanan 
kirinya terapit tebing-tebing curam. Pasukan musuh yang melalui terowongan atau jalan yang terapit tebing 
ini sama dengan membunuh diri, karena tentu saja penyerangan dari atas kedua tebing di kanan kiri itu 
akan sukar sekali mereka tangkis atau balas. 


Akan tetapi, biar pun tidak dapat disangkal pula bahwa tempat itu merupakan tempat berbahaya dan sukar 
ditembus oleh pasukan, namun bukanlah merupakan tempat yang tidak mungkin didatangi oleh seorang 
pendekar berkepandaian tinggi seperti Siluman Kecil, Suma Kian Bu yang datang sendirian saja! Menjaga 
penyelundupan pasukan besar tentu saja mudah, akan tetapi sama sekali tidak mudah bagi para penjaga 
untuk dapat melihat Kian Bu yang menyelinap masuk dengan pengerahan ilmu meringankan tubuhnya 
yang membuat dia dapat bergerak seperti burung terbang itu! 


Kian Bu juga tidak kurang hati-hati. Dia maklum bahwa tempat itu amat berbahaya, apa lagi karena di situ 
terdapat orang-orang yang amat sakti seperti Hek-tiauw Lo-mo dan Koksu Nepal itu. Maka dia tidak berani 
muncul di siang hari dan menyelundup ke lembah itu, melainkan menanti sampai malam tiba. Bagaikan 
seekor burung saja ringannya, tubuh Kian Bu berloncatan, mula-mula melalui pohon, sampai ke puncak 
pohon dan tiba-tiba tubuhnya berkelebat ke atas, berjungkir-balik beberapa kali, makin lama makin tinggi 
sampai dia mencapai puncak tembok benteng! Sukar membayangkan ada seorang manusia dapat 
berloncatan sampai setinggi itu. Orang lain, betapa pun lihainya, tentu akan menggunakan tali untuk 
memanjat naik. Memang tingkat ginkang yang dimiliki atau dikuasai oleh Kian Bu sudah amat tinggi 
sehingga untuk waktu itu, jarang ada yang dapat menandinginya. 


Akan tetapi, begitu kakinya menyentuh dasar puncak tembok, tiba-tiba saja terdengar suara kelenengan di 
tempat penjaga yang berada di setiap sudut tembok benteng. Kian Bu terkejut bukan main dan cepat 
memeriksa bawah kakinya. Kiranya, di atas tembok itu terbentang tali yang amat halus dan karena malam 
hari itu gelap, maka dia tidak melihat kawat halus itu. Apa lagi di waktu malam, bahkan andai kata dia 
meloncat ke tempat itu di siang hari, belum tentu dia dapat melihat kawat halus yang warnanya sama 
dengan kawat tembok itu. Dan kakinya hanya menyentuh kawat itu sedikit saja, namun ternyata sudah 
cukup bagi alat rahasia ini untuk membunyikan kelenengan di pondok penjaga. Memang perlengkapan 
yang dipasang sebagai penjagaan keselamatan yang diatur oleh Jenderal Kao Liang itu hebat sekali. 


Begitu ada suara kelenengan, maka segera terdengar suara suitan-suitan bersambung sambung, tidak 
terlalu keras sehingga tak akan meributkan penduduk di sebelah dalam benteng atau di lembah itu, namun 
cukup untuk memberitahu kepada seluruh penjaga yang bertugas di sekeliling benteng! 


Kian Bu menjadi bingung. Dia masih berada di atas tembok, dan sekarang dia sudah ketahuan oleh 
penjaga. Cepat dia lalu meloncat ke sebelah dalam tembok, hinggap di atas atap rumah penjaga dan 
mendekam di balik wuwungan tinggi, mengintai ke depan. Nampak olehnya betapa para penjaga menjadi 
sangat sibuk dan banyak sekali pasukan pasukan kecil hilir-mudik dengan obor-obor di tangan. 
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Celaka, pikirnya, benteng ini benar-benar amat rapi penjagaannya dan melihat pakaian seragam itu, 
agaknya benteng ini penuh dengan pasukan-pasukan terlatih! Padahal tidak demikian sesungguhnya. 
Orang-orang yang membentuk pasukan-pasukan kecil dengan pakaian seragam itu hanyalah anak buah 
Kui-liong-pang yang mulai terdidik sebagai pasukan-pasukan penjaga. Hingga saat Kian Bu datang, belum 
ada rencana Gubernur Ho-nan untuk menempatkan barisan yang dikuasainya ke dalam benteng yang 
menjadi tempat tinggal Liong Bian Cu, pangeran dari Nepal itu. 


Dari tempat sembunyinya, Kian Bu melihat berkelebatnya bayangan orang-orang. Dia semakin terkejut. 
Ternyata banyak sekali orang pandai di dalam benteng ini. Ketika dia melihat Hek-tiauw Lo-mo 
berlompatan dari genteng ke genteng bangunan lain untuk ikut mencari penyelundup, dia diam saja dan 
tetap bersembunyi di tempat gelap. Dari arah lain dia melihat pula bayangan yang juga amat ringan, dan 
ternyata bahwa orang itu adalah seorang kakek tua yang wajahnya amat menyeramkan tertimpa sinar 
lampu dan obor, muka tengkorak yang menakutkan sekali, pakaiannya serba hitam, dan muka tengkorak 
yang putih seperti kapur itu kelihatan jelas sekali di atas pakaiannya yang hitam. Itulah Hek-hwa Lo-kwi! 


Kemudian datang pula seorang laki-laki tinggi besar yang kepalanya tertutup sorban dan jenggotnya 
sampai ke perut, memegang sebatang tongkat panjang kayu cendana. Kakek bersorban ini gerakannya 
juga amat hebat sehingga Kian Bu menjadi semakin kaget. Yang kelihatan saja sudah ada tiga orang sakti 
di situ! Ternyata cerita Giam Hok itu benar juga! Tiga orang kakek itu berhenti tak jauh dari tempat dia 
bersembunyi, dan kemudian mereka bercakap-cakap, maka dia lalu mengerahkan pendengarannya untuk 
menangkap percakapan mereka. 


“Jangan memperbolehkan para penjaga memukul tanda bahaya lebih dulu!” terdengar kakek bersorban 
berkata dengan suaranya yang kaku. “Jangan sampai mengagetkan pangeran kalau belum jelas 
persoalannya.” 


“Penjaga-penjaga tolol itu! Belum apa-apa sudah ribut sendiri. Hemmm, Lo-kwi, anak buahmu itu benar- 
benar tidak becus!” berkata Hek-tiauw Lo-mo. 


Hek-hwa Lo-kwi memandang marah. “Yang tidak becus adalah Jenderal Kao itu! Alat rahasianya yang 
menimbulkan geger! Jangan-jangan hanya seekor kucing saja yang melanggarnya hingga kelenengan 
berbunyi. Jangan lancang mengatakan anak buahku yang tidak becus, Lomo. Bahkan anak buahku 
memperlihatkan kesigapan sehingga ada tanda sedikit saja mereka sudah siap!” 


“Ataukah panik karena ketakutan?” Hek-tiauw Lo-mo mengejek. 
“Kau berani menghina anak buahku?” hardik Hek-hwa Lo-kwi dengan alis berkerut. 


Melihat dua orang kakek ini yang memang sering kali saling berbantahan dan saling tidak mau kalah, 
kakek Nepal bersorban itu cepat menengahi dan berkata, “Sudahlah, sesungguhnya tidak ada yang 
bersalah dalam hal ini. Andai kata benar hanya kucing yang melanggar, maka hal itu membuktikan bahwa 
hasil kerja Jenderal Kao memang hebat sehingga tempat ini tidak mungkin didatangi musuh tanpa 
ketahuan. Dan anak buah Kui-liong-pang juga sudah membuktikan kesigapan mereka hingga membuktikan 
pula baiknya disiplin yang ditanamkan oleh Jenderal Kao. Hanya jangan sampai hal ini didengar oleh 
pangeran. Kalau hanya masuknya kucing yang melanggar alat rahasia itu sampai mengagetkan pangeran, 
kita semua tentu akan menerima teguran keras.” 


“Kucing atau tikus yang melanggarnya, kita tidak boleh lengah. Andai kata ada orang pandai masuk, dia 
tentu hanya mempunyai tujuan untuk coba-coba melarikan tawanan,” kata Hek-hwa Lo-kwi. 


“Ahhh, sekali ini kau benar, Setan Tua! Sebaiknya kita membagi tugas. Aku mengawasi anakku, engkau 
mengawasi puteri dan biar Gitananda ini yang memperkuat penjagaan Jenderal Kao di sana,” kata Hek- 
tiauw Lo-mo. 


Kakek bersorban itu yang bukan lain adalah kakek Gitananda pembantu Koksu Nepal, mengangguk dan 
ketiga orang itu lalu melayang, turun dalam tiga jurusan. Kian Bu termenung dan termangu-mangu. Kiranya 
di tempat ini terdapat tawanan-tawanan dan di antaranya adalah keluarga Jenderal Kao! Akan tetapi, 
menurut percakapan tadi, benteng ini adalah buatan Jenderal Kao, juga tali kawat halus berupa alat 
rahasia tanda bahaya yang terlanggar kakinya tadi. Apa artinya ini semua? Namun, dia segera melupakan 
semua itu karena perhatiannya sepenuhnya tertarik oleh ucapan Hek-tiauw Lo-mo yang menyebut-nyebut 
tentang ‘puteri’ dan menyuruh Hek-hwa Lo-kwi untuk mengawasi sang puteri. Siapakah itu? Jantungnya 
berdebar tegang. Apakah yang dimaksudkan itu adalah Puteri Syanti Dewi? 
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“Besar kemungkinannya demikian,” pikirnya. “Menurut Ceng Ceng, Syanti Dewi sudah meninggalkan 
Bhutan dan kini diculik serta dilarikan orang. Bukan tidak aneh kalau Syanti Dewi berada di sini, menjadi 
tawanan orang-orang Nepal!” Setelah berpikir demikian, dia lalu dengan hati-hati berlari menuju ke arah 
larinya Hek-hwa Lo-kwi untuk menyelidiki dan kalau memang benar Syanti Dewi yang menjadi tawanan di 
tempat ini, dia akan mengerahkan seluruh kekuatannya untuk menolong puteri itu untuk keluar dari 
benteng ini! 


Akan tetapi, Kian Bu menjadi bingung karena dia sudah kehilangan bayangan Hek-hwa Lo-kwi dan dia 
mendekam di atas wuwungan sebuah bangunan terbesar karena dia mengira bahwa agaknya kakek itu 
tadi lenyap di tempat ini dan agaknya sudah meloncat turun. Dia bersembunyi di balik wuwungan dan 
melihat bahwa kini para pasukan sudah mulai tenang, agaknya mereka itu pun menganggap bahwa yang 
melanggar tanda bahaya tadi hanyalah seekor kucing saja. 


Akan tetapi jauh di bawah, dia melihat bayangan seorang tinggi besar yang dengan suara lantang berkata 
kepada para pasukan, “Malam ini tidak ada istirahat! Semua harus berjaga secara bergiliran sampai pagi! 
Baik kucing mau pun apa saja yang melanggar alat tanda bahaya, kita harus tetap berjaga!” 


Kian Bu terkejut ketika dia mengenal suara itu. Jenderal Kao Liang! Hampir dia tidak dapat menahan 
suaranya untuk memanggilnya. Akan tetapi dia cepat sadar, sungguh pun dia hampir tidak percaya. 
Jenderal Kao kini memimpin pasukan menjaga benteng itu? Dan Jenderal Kao ini kini menjadi pembantu 
atau kaki tangan seorang pangeran asing yang agaknya bersekutu dengan Gubernur Ho-nan yang akan 
memberontak? Sungguh tidak masuk di akal dan sukar sekali untuk dapat dipercaya. Padahal nama 
Jenderal Kao telah terkenal sebagai seorang pahlawan yang amat setia kepada kerajaan! 


Akan tetapi dia segera teringat akan ucapan Hek-tiauw Lo-mo tadi yang menyinggung adanya keluarga 
Kao yang harus dijaga. Jelas bahwa keluarga Kao Liang yang dikabarkan lenyap diculik orang itu ternyata 
diculik oleh kaki tangan Pangeran Nepal dan berada di sini menjadi tawanan! Mengertilah dia, sungguh pun 
pengertian itu juga menimbulkan keheranan di dalam hatinya. Tentu keluarga jenderal itu telah ditawan dan 
dijadikan sandera untuk memaksa sang jenderal menuruti permintaan musuh supaya jenderal itu suka 
membangun benteng dan mengatur penjagaan benteng itu. Yang mengherankan hatinya adalah mengapa 
jenderal itu suka melakukan perbuatan yang sifatnya mengkhianati negara ini hanya demi menyelamatkan 
keluarganya. 


Diam-diam Kian Bu merasa khawatir. Kalau keluarga jenderal itu menjadi tawanan, dan juga Syanti Dewi 
seperti yang diduganya, maka takkan mudahlah untuk menyelamatkan mereka dan meloloskan mereka 
dari tempat ini. Harus diakuinya bahwa benteng ini amat kuat. Dia yang sudah memiliki ginkang istimewa 
saja masih mengalami kesukaran dan dapat diketahui kehadirannya. Mereka yang biar pun berkepandaian 
tinggi, kalau tidak memiliki ginkang istimewa, kiranya akan sukar memasuki benteng ini. Dan di dalam 
benteng masih terdapat begitu banyak orang pandai. Sekarang pun dia tahu bahwa dia tidak bisa 
mempergunakan kekerasan, karena mana mungkin dia akan berhasil kalau harus menghadapi 
pengeroyokan begitu banyak orang pandai yang masih dibantu oleh pasukan pula? 


“Aku harus menolong Syanti Dewi,” pikirnya dengan hati bulat. “Apa pun yang terjadi, aku harus 
menyelamatkan dia.” 


Jantungnya berdebar kalau dia teringat kepada puteri itu. Bayangan wajah yang cantik jelita dan lembut itu 
membangkitkan semangatnya dan Kian Bu lalu cepat bergerak menyelidiki bangunan besar di mana Hek- 
hwa Lo-kwi tadi menghilang. Dia memandang ke bawah. Sunyi di pekarangan belakang gedung itu, maka 
dia lalu melayang turun dengan maksud untuk menyelidiki tempat itu dari bawah. Dengan gerakan yang 
amat cepat dan ringan, kedua kakinya sudah hinggap di atas tanah tanpa mengeluarkan suara sedikit pun. 
Akan tetapi, tiba-tiba terdengar bentakan yang amat mengejutkan hatinya. 


“Hei, berhenti! Siapa di situ?” 


Bukan main kagetnya hati Kian Bu mendengar bentakan ini. Tadi tidak kelihatan ada seorang pun manusia 
di bawah ini, mengapa begitu kakinya menyentuh tanah lalu ada orang yang menegurnya? Bayangan 
orang itu muncul dari balik sebuah pintu, maka dia menduga bahwa tentu tempat itu ada alat rahasianya 
lagi. Akan tetapi, dia cepat mempergunakan kepandaiannya, tubuhnya sudah kembali mencelat ke atas 
dengan kecepatan kilat. 
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Dia mendekam di atas genteng, mendengar langkah kaki beberapa orang di bawah dan terdengar suara 
orang sedang mengomel, “A-ban, siapa yang kau tegur tadi? Tidak ada bayangan seorang pun di sini!” 


“Ahh, jelas kulihat tadi bayangannya. Kenapa dia bisa lenyap lagi?” 


Kian Bu cepat berloncatan di atas genteng menuju ke samping gedung itu untuk turun dari bagian lain. 
Akan tetapi mendadak terdengar bentakan yang nyaring, “Maling hina, menyerahlah!” Dan sebuah lengan 
panjang yang besar, dengan tangan membentuk cakar, dan dari kuku-kukunya yang panjang keluar bau 
amis dan gerakan tangan itu mengandung sambaran angin besar, telah meluncur hendak mencengkeram 
pundaknya dari belakang. 


Kian Bu maklum bahwa tangan itu adalah tangan orang yang memiliki ilmu tinggi, dan juga kuku-kuku 
tangan itu mengandung racun berbahaya, maka dia mempergunakan kelincahannya, melesat ke belakang 
dan menyerong ke kanan sehingga cengkeraman itu luput. Dia tidak mau melayani dan terus lari ke depan. 


Raksasa yang menyerangnya itu bukan lain adalah Hek-hwa Lo-kwi. Ketika tadi dia mendengar teguran 
penjaga di belakang gedung, dia tahu bahwa ada orang di sekitar tempat itu, maka diam-diam dia lalu 
meloncat naik ke atas genteng dan ketika melihat berkelebatnya bayangan orang, dia langsung saja 
menerkam. Tetapi Hek-hwa Lo-kwi terkejut bukan main. Terkaman mautnya itu dapat dielakkan sedemikian 
mudahnya oleh maling itu! Dan kini maling itu dapat berlari sedemikian cepatnya. 


“Hendak lari ke mana kau?” bentaknya dan dia pun mengejar dengan cepat. 


Kian Bu cepat melarikan diri dan meloncat ke atas genteng rumah lain. Gerakannya memang cepat bukan 
main sehingga sebentar saja Hek-hwa Lo-kwi telah kehilangan jejaknya. Akan tetapi, baru saja kakinya 
menginjak wuwungan sebuah bangunan lain, tiba-tiba terdengar suara berkerining di dalam bangunan itu, 
disusul bentakan kasar yang parau dan keras sekali, “Anjing dari mana berani mengantar nyawa? Ha-ha- 
ha!” Dan dari sebuah jendela, melayang keluar sesosok bayangan orang tinggi besar yang langsung naik 
ke atas genteng. Begitu melihat bayangan ini, Kian Bu mengenalinya. Orang itu bukan lain adalah Hek- 
tiauw Lo-mo, musuh lamanya! 


Kian Bu hendak lari lagi, akan tetapi tiba-tiba ada sinar meluncur ke arah lambungnya. Cepat dia mengelak 
dan melihat bahwa sinar itu adalah sebatang tombak tulang ikan, senjata ampuh dari kakek raksasa itu, dia 
mengelak sambil menendang dengan ujung kakinya yang mengenai batang tombak. Tombak itu terpental, 
akan tetapi tidak sampai terlepas dari tangan kakek raksasa itu. Namun terpentalnya tombak itu cukup bagi 
Kian Bu untuk menjejaknya kakinya dan tubuhnya sudah melesat dengan cepat sekali dari situ. 


“Ha-ha-ha, kau hendak lari? Tak mungkin!” Hek-tiauw Lo-mo mengejar sambil tertawa, suara ketawa untuk 
menutupi rasa penasaran dan kagetnya karena maling itu ternyata mampu mengelak dari senjatanya yang 
ampuh, bahkan tendangan kaki orang itu hampir saja membuat tombaknya terlepas dari pegangannya! 


Tentu saja Kian Bu tidak merasa jeri menghadapi dua orang kakek sakti itu, akan tetapi kedatangannya 
bukan untuk bertanding dengan mereka, tetapi untuk membebaskan Syanti Dewi. Jika dia melayani 
mereka, tentu akan muncul yang lain dan akan sukarlah baginya untuk dapat menyelamatkan Syanti Dewi 
yang belum diketahuinya berada di mana itu, bahkan belum diketahuinya dengan pasti apakah benar 
Puteri Bhutan itu berada di tempat itu sebagai tawanan. 


Maka dia cepat berlari dan ketika dia melihat bayangan Hek-hwa Lo-kwi mendatangi dari depan sedangkan 
Hek-tiauw Lo-mo mengejar dari belakang, dia lalu melarikan diri ke kanan. Akan tetapi baru saja dia 
melompat ke atas genteng bangunan di sebelah kanan, mendadak muncul belasan orang pasukan yang 
melepaskan anak panah ke arahnya. Kiranya tempat itu telah dijaga dengan barisan panah dan terpaksa 
dia lalu menggunakan ginkang-nya untuk mengelak ke sana-sini sambil menggerakkan kedua tangan 
menyampok anak panah yang tak dapat dielakkannya. Melihat bahwa di depan telah dihadang, dia lalu 
membalikkan diri lagi dan berlari ke jurusan kiri, tempat yang agak terang karena di situ terdapat sebuah 
bangunan yang amat megah, agaknya merupakan bangunan induk dan tempat itu terang sekali, bahkan di 
atas genteng juga terang karena ada lampu-lampu besar digantung di tingkat atas. 


Celaka, belum juga dia tahu di mana adanya Syanti Dewi, kalau benar dara itu ditawan di situ, dia telah 
ketahuan. Lebih baik aku menyelamatkan diri lebih dulu, baru kemudian mencari akal untuk menyerbu 
tempat ini, jika perlu minta bantuan kakaknya atau teman teman lain! Berpikir demikian, melihat jalan kanan 
kiri, dan belakang sudah dihadang musuh, Kian Bu meloncat ke atas bangunan yang megah dan terang itu. 
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Dia mengerahkan ginkang-nya dan menggunakan Ilmu Jouw-sang-hui-teng, sehingga kedua kakinya 
seolah-olah tidak menyentuh genteng dan tubuhnya melesat ke depan, kemudian jarak antara bangunan 
ini dan bangunan megah itu diloncatinya dengan gerakan yang membubung ke atas, lalu tubuhnya 
berjungkir-balik beberapa kali dan akhirnya dengan ringan kedua kakinya hinggap di atas wuwungan 
gedung megah yang terang benderang itu. 


“Kraaakkkkk...!” 


Tiba-tiba genteng yang diinjaknya itu, yang diinjak dengan ringan sekali, mengeluarkan suara keras dan 
terbuka, disusul menyambarnya puluhan batang amgi (senjata gelap) berupa jarum, paku, piauw, pisau 
dan sebagainya lagi! Kian Bu sejak tadi tidak pernah kehilangan kewaspadaannya, maka begitu genteng- 
genteng itu terbuka dan dari dalam menyambar sinar-sinar senjata gelap itu, dia sudah mendahuluinya 
meloncat turun dari atas genteng dan karena tidak ada tempat lain yang dapat diloncatinya, terpaksa dia 
melayang turun ke bawah, sebuah ruangan terbuka yang amat terang dan sunyi, tidak nampak seorang 
pun manusia. 


“Pyarrrrr...” 


Sebelum tubuhnya turun ke lantai ruangan terbuka itu, lebih dulu Kian Bu melemparkan sebuah genteng 
yang tadi disambarnya ketika dia meloncat. Genteng itu menimpa lantai dan pecah berantakan, namun 
tidak ada akibat apa-apa, maka barulah Kian Bu berani turun dan hinggap di dekat pecahan genteng itu. 
Ternyata ruangan yang lantainya dari batu ini tidak dipasangi alat rahasia, tetapi kesunyian tempat itu amat 
menyeramkan karena begitu kosong, begitu terang dan begitu sunyi! 


Sebelum Kian Bu bergerak, telinganya mendengar sesuatu, mendengar suara gerakan gerakan di 
sekeliling tempat itu. Kini bermuncullanlah orang-orang di sekeliling ruangan terang itu, makin lama makin 
banyak dan ternyata bahwa tempat itu telah terkepung! Tidak kurang dari lima puluh orang bersenjata 
lengkap mengepung tempat itu dan kini tempat itu telah tertutup oleh pagar manusia! 


Kian Bu berdiri dengan dua kaki terpentang lebar, kedua lengannya tergantung di kanan kiri tubuhnya, 
mukanya agak menunduk dan sebagian tertutup oleh rambutnya yang panjang riap-riapan dan berwarna 
putih. Dia kelihatan seperti sebuah arca saja karena tidak pernah bergerak, akan tetapi mendatangkan 
perasaan ngeri di dalam hati para pengepungnya. Hanya sepasang mata di balik tirai rambut putih itu saja 
yang bergerak memandang ke kanan kiri, dengan sikap tenang namun jelas bahwa setiap jalur urat 
syarafnya menegang dan dalam keadaan siap siaga. Pemuda berambut putih ini kini terlihat jelas sekali 
karena penerangan di situ menjadi makin terang dan semua mata ditujukan kepada Kian Bu. 


“Siluman Kecil...!” 


Kian Bu mendengar bisikan-bisikan yang keluar di sana-sini di antara para pengepung itu. Tahulah dia 
bahwa para prajurit atau anak buah pasukan itu bukanlah orang-orang asing karena ternyata telah 
mengenalnya. Memang, para penjaga yang kini menjadi pasukan berseragam itu adalah anak buah Kui- 
liong-pang, maka tentu saja mereka mengenal Siluman Kecil karena biar pun jarang di antara mereka ada 
yang pernah melihatnya, setidaknya mereka telah mendengar nama pendekar itu dan keadaannya yang 
aneh menyeramkan. 


“Aha, kiranya tempat kami mendapatkan kehormatan, dikunjungi oleh seorang tokoh besar yang namanya 
menggemparkan dunia persilatan. Sicu, benarkah engkau yang dijuluki orang Siluman Kecil?” 


Kian Bu mengerling ke kiri dan melihat bahwa dari sebuah pintu muncul beberapa orang tinggi besar 
mengiringkan seorang pemuda tinggi tegap yang tampan. Pemuda itu memakai pakaian yang serba indah 
gemerlapan, kepalanya tertutup sorban yang dihiasi permata besar dan bulu burung dewata. Tubuhnya 
tinggi tegap, kulitnya kecoklatan, matanya yang cekung itu mempunyai biji mata yang amat tajam seperti 
mata burung hantu, hidungnya panjang melengkung ke bawah seperti paruh betet, rambutnya hitam agak 
kemerahan, hampir menyamai kulitnya. Usia pemuda ini sekitar tiga puluh tahun dan pembawaannya 
ramah, akan tetapi juga penuh dengan wibawa. Agaknya inilah Pangeran Bharuhendra atau Pangeran 
Liong Bian Cu dari Nepal itu, pikirnya. 


Kian Bu memperhatikan orang-orang yang berjalan di belakang pangeran ini. Pertama tama dia mengenali 
Hek-tiauw Lo-mo, kakek yang menjadi majikan Pulau Neraka itu. Sejak dia berusia belasan tahun, dia 
sudah mengenal kakek ini, bahkan dia bersama kakaknya, Kian Lee, pernah menjadi tawanan kakek itu di 
Pulau Neraka. Dan setelah dia dewasa, dalam peristiwa pemberontakan dua orang Pangeran Liong, dia 
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pun pernah bertemu dengan lawan ini. Bukan itu saja, tadi pun dia telah bertanding segebrakan melawan 
kakek ini yang kini makin lihai saja. (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali) 


Namun sebaliknya, kakek yang seperti raksasa itu agaknya tidak lagi mengenal Kian Bu, dan kini 
memandang dengan penuh perhatian karena hati kakek ini tertarik sekali ketika mendengar bahwa orang 
yang disangkanya maling dan yang tadi ternyata memiliki kepandaian amat tinggi itu ternyata adalah 
Siluman Kecil, nama tokoh yang dalam waktu beberapa tahun ini menggemparkan dunia persilatan dengan 
sepak terjangnya yang hebat sehingga nama itu ditakuti oleh seluruh tokoh kaum sesat dan disegani oleh 
semua tokoh golongan putih pula. 


Di samping Hek-tiauw Lo-mo berdiri Hek-hwa Lo-kwi, kakek bermuka tengkorak yang menjadi majikan 
lembah itu atau ketua dari Kui-liong-pang. Juga dia melihat kakek bersorban yang jenggotnya panjang 
sampai ke perut dan memegang tongkat kayu cendana. Selain tiga orang kakek ini, nampak pula banyak 
orang-orang yang terlihat berkepandaian dan yang tidak dikenalnya. 


Memang banyak yang datang mengepung ‘maling’ itu, di antaranya terdapat Khiu Sek, atau yang oleh para 
anggota Kui-liong-pang lebih dikenal dengan sebutan Khiu-pangcu, bekas ketua Huang-ho Kui-liong-pang 
sebelum Hek-hwa Lo-kwi muncul di situ. Hadir pula Hoa-gu-ji yang memegang senjata dayung panjang. 
Seperti juga Khiu-pangcu, Hoa-gu-ji yang tinggi kurus ini pun merupakan tokoh Kui-liong-pang. Masih ada 
lagi tiga orang kakek yang bukan orang-orang biasa, karena mereka itu adalah para pembantu Hwa-i- 
kongcu, tokoh-tokoh Liong-sim-pang yang kini sudah bergabung dan bersekutu dengan Pangeran Nepal. 
Mereka bertiga itu adalah Hak Im Cu, Ban-kin-kwi Kwan Ok, dan Hai-Liong-ong Ciok Gu To. Di samping 
tiga orang tokoh Liong-sim-pang ini, masih terdapat pula beberapa orang yang berpakaian sebagai orang- 
orang Bhutan, mereka ini adalah para pembantu Mohinta, panglima muda dari Bhutan itu. 


Kian Bu maklum bahwa dia kini dikepung oleh orang-orang pandai. Hanya Koksu Nepal saja yang tidak 
dilihatnya berada di situ, namun orang-orang ini sudah cukup tangguh kalau mereka maju semua untuk 
mengeroyoknya. 


Mendengar pertanyaan yang diajukan oleh pangeran dari Nepal itu, yang bertanya dengan sikap ramah, 
Kian Bu yang cerdik maklum bahwa pangeran ini agaknya sedang mencari dan mengumpulkan tenaga 
yang kuat untuk membantunya! Dia teringat akan sikap dua orang Pangeran Liong yang dulu 
memberontak. Dua orang pangeran tua itu pun selalu berusaha mengumpulkan orang-orang kang-ouw 
untuk membantu mereka dalam usaha pemberontakan mereka. Kini, Pangeran Nepal ini agaknya juga 
bersikap ramah untuk berusaha menariknya agar suka menjadi kaki tangannya! Tetapi sebagian 
perhatiannya ditujukan ke arah sekelilingnya, untuk mencari kemungkinan meloloskan diri andai kata 
terpaksa harus menggunakan kekerasan. Hatinya merasa tidak enak sekali ketika dia melihat tubuh 
Jenderal Kao Liang yang tinggi besar itu berdiri di sudut, memimpin pasukan itu dengan sikapnya yang 
gagah dan tidak peduli, seolah-olah tidak mengenalnya! 


Dengan menggerakkan jari-jari kakinya, tanpa mengangkat kaki, Kian Bu telah memutar tubuhnya 
menghadapi pangeran itu. Sejenak mereka berdua saling pandang dan sang pangeran bergidik juga 
melihat mata dari balik tirai rambut putih itu menyambar dengan ketajaman yang menusuk perasaan. 


“Hebat orang ini,” pikirnya, “kalau saja aku dapat menaklukkannya!” 


“Tidak keliru dugaan itu. Bukankah aku berhadapan dengan Pangeran Bharuhendra dari Nepal?” tanya 
Kian Bu dengan suara lirih namun terdengar jelas sekali oleh semua yang hadir. 


Semua orang terkejut dan pangeran itu juga tercengang, tetapi dia tersenyum lebar dan wajahnya 
kehilangan kebengisannya kalau tersenyum. Memang dia cukup tampan, bahkan amat tampan bagi ukuran 
orang Nepal yang menyukai hidung melengkung. 


“Ha-ha-ha, sungguh Sicu amat mengagumkan! Dugaan Sicu benar sekali, akan tetapi aku lebih dikenal di 
sini sebagai Pangeran Liong Bian Cu. Tentu Sicu dapat menduga bahwa ayahku adalah mendiang 
Pangeran Liong Khi Ong, ibuku seorang Puteri Nepal. Ha-ha-ha, sungguh girang sekali kami dapat 
berkenalan dengan Sicu dan merasa terhormat bahwa tempat kami ini mendapat kunjungan dari Sicu. 
Kami harap saja Sicu datang sebagai sahabat, karena memang sudah lama kami telah mendengar nama 
besar Sicu, hanya tidak tahu bagaimana kami dapat menghubungi Sicu. Silakan, Sicu, marilah kita bicara 
di dalam sebagai sahabat-sahabat.” 
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Jelaslah bagi Kian Bu. Memang telah diduganya demikian. Dia akan disuruh membantu seorang anak 
pemberontak, seorang pangeran asing yang tak salah lagi tentu memiliki niat yang tidak baik terhadap 
pemerintah? Tidak sudi! Dia bukan seorang pengkhianat, bukan pula seorang pemberontak. Dia 
mengerling ke arah Jenderal Kao Liang dan melihat betapa kebetulan sekali jenderal itu memandang 
kepadanya. Orang tua itu cepat menundukkan muka dan kelihatan berduka sekali. 


Kesempatan itu dipergunakan oleh Kian Bu untuk menegur jenderal yang dianggapnya pengecut dan 
pengkhianat itu. “Pangeran, saya datang bukan sebagai musuh, karena saya tidak mempunyai urusan 
pribadi dengan Pangeran, akan tetapi melihat betapa Koksu Nepal bersekutu dengan Gubernur Ho-nan, 
saya mendapatkan kesan kurang baik terhadap orang-orang Nepal. Maaf, Pangeran, bukan maksud saya 
menyinggung Paduka, tetapi saya bukanlah seorang rendah dan hina yang dapat diajak bersahabat kalau 
yang mengajaknya itu termasuk golongan pembecontak." 


“Uhhh...“ Suara ini lirih saja, akan tetapi Kian Bu maklum bahwa suara itu keluar dari tenggorokan Jenderal 
Kao Liang. Ketika dia mengerling, jenderal itu sudah mundur dan menyelinap di antara para pasukan. 


Pangeran Liong Bian Cu dan para pembantunya terlalu marah demi mendengar ucapan Kian Bu itu 
sehingga mereka tidak mendengar suara yang keluar dari tenggorokan jenderal itu, karena dalam waktu 
yang bersamaan mereka pun sudah mengeluarkan suara menggereng marah. Namun, Pangeran Liong 
Bian Cu benar-benar amat cerdik. Dia dapat menekan kemarahannya, memberi isyarat dengan tangan 
kepada para pembantunya agar jangan turun tangan lebih dulu, kemudian dia merangkap kedua tangan di 
depan dada, menghadapi Kian Bu dan berkata sambil tersenyum, “Hebat sekali! Sicu masih muda, sudah 
mengangkat nama besar, dan ternyata memiliki jiwa pahlawan pula! Kalau Sicu berkeberatan untuk datang 
sebagai sahabat kami, lalu kami harus menganggap Sicu datang ini sebagai apakah?” 


Diam-diam Kian Bu kagum juga atas ketenangan pangeran itu. Bahkan para pembantu pangeran itu sudah 
memandang kepadanya dengan marah, akan tetapi sang pangeran ini sendiri sama sekali tidak kelihatan 
marah! Dia pun balas menjura dengan hormat dan berkata halus. 


“Maaf, Pangeran. Memang kedatanganku ini lancang dan untuk itu aku mohon maaf. Aku datang bukan 
sebagai musuh dan bukan pula sebagai sahabat, melainkan sebagai seorang yang mendengar adanya hal 
yang tidak semestinya dan karenanya terpaksa aku datang untuk minta kepada pangeran agar suka 
membereskan yang tak semestinya itu.” 


“Hemmm, Sicu mendengar apakah?” 


“Bahwa Pangeran telah menawan seorang wanita yang bernama Syanti Dewi, maka aku minta agar 
Pangeran suka membebaskan dia!” katanya dengan suara tegas. 


“Ahhh...!” terdengar suara bentakan marah. 


Sang pangeran menoleh. Yang membentak itu adalah Mohinta sendiri, putera panglima tua di Bhutan. 
Seperti kita ketahui, Mohinta dan para pembantunya telah tiba di dalam benteng itu dan menjadi sekutu 
Pangeran Nepal itu pula. 


Sang pangeran lalu tersenyum dan berkata kepada Kian Bu, “Sicu, perkenalkanlah, inilah dia Saudara 
Mohinta, panglima muda dari Bhutan yang bertanggung jawab atas keselamatan Puteri Syanti Dewi. Lebih 
baik dialah yang menjawab permintaanmu tadi, karena dia lebih berhak.” 


Mohinta lalu melangkah maju menghadapi Kian Bu yang memandang padanya dengan penuh perhatian. 
“Siluman Kecil, tahukah engkau siapa adanya nama yang kau sebut tadi?” tanya Mohinta dengan marah. 


“Syanti Dewi? Dia adalah Puteri Bhutan...,“ jawab Kian Bu. 


“Nah, dia adalah Puteri Bhutan dan junjungan kami! Pada saat ini, hanya akulah yang bertanggung jawab 
atas keselamatan Sang Puteri. Beliau berada di sini sebagai tamu agung, bagaimana engkau berani 
menuduh yang bukan-bukan? Hak apakah yang ada padamu untuk menguruskan diri beliau?” 


Tentu saja Kian Bu merasa terdesak. Kalau benar orang ini adalah tokoh Bhutan, tentu saja dia tidak 
berhak mencampuri. Akan tetapi, dia tentu saja tidak mau mengalah secara mudah. “Aku adalah seorang 
sahabat baiknya. Bukan aku tidak percaya, akan tetapi aku baru yakin akan kebenaran ucapanmu itu kalau 
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aku sudah dapat berhadapan dan bicara dengan dia sendiri. Persilakan dia keluar dan bicara sendiri 
denganku.” 


“Keparat! Kau kira dia wanita macam apa, mudah saja diajak bicara oleh segala macam orang sepertimu?” 
Mohinta mendamprat dan sudah langsung menerjang maju dengan kepalan tangannya untuk menghantam 
muka Siluman Kecil. 


Pemuda rambut putih ini diam saja, sama sekali tidak mengelak, akan tetapi ketika kepalan tangan Mohinta 
sudah dekat sekali dengan mukanya, tiba-tiba tangan kirinya bergerak menangkis. 


“Krekkkkk!” 
“Aughhhhh...!” 


Mohinta terpelanting dan memegangi lengan kanannya yang patah tulangnya! Para pembantunya maju 
dengan senjata terhunus, akan tetapi Pangeran Liong Bian Cu yang tersenyum menyaksikan semua itu 
mengangkat tangan membentak mereka agar mundur. 


“Aku tahu jelas orang macam apa adanya Puteri Syanti Dewi. Dia seorang wanita yang bijaksana agung 
dan berbudi mulia, tidak seperti kau, manusia rendah yang sombong!” Kian Bu membentak ke arah 
Mohinta yang sudah dibantu orang-orangnya untuk bangkit berdiri. “Mengingat bahwa engkau adalah 
orang Bhutan, maka aku memandang nama Puteri Syanti Dewi mengampuni nyawamu.” 


Gerakan Kian Bu tadi cepat bukan main, akan tetapi tidak mengejutkan para tokoh yang hadir karena 
mereka semua tahu bahwa kepandaian Mohinta masih jauh terlalu rendah untuk menyerang seorang tokoh 
seperti Siluman Kecil. 


Pangeran Liong Bian Cu tertawa lagi. “Hebat sepak terjangmu, Sicu. Akan tetapi harus kau ketahui bahwa 
urusan Puteri Bhutan tentu saja kita harus tunduk kepada peraturan Bhutan dan di sini, yang berkuasa 
mengenai hal itu adalah Panglima Mohinta. Selain itu, apakah masih ada keperluan lain yang mendorong 
kedatanganmu ini?” 


“Selain menuntut agar Syanti Dewi dibebaskan, juga aku menuntut agar keluarga Kao yang ditawan di sini, 
dibebaskan semua!” 


Kembali semua orang terkejut. Alangkah beraninya pemuda ini! Tetapi sang pangeran tersenyum saja, lalu 
berkata tidak acuh, “Engkau menduga yang bukan-bukan, Sicu. Puteri Syanti Dewi dari Bhutan merupakan 
tamu agung kami yang selalu dikawal oleh Panglima Mohinta sendiri, sedangkan keluarga Kao juga 
merupakan keluarga yang menjadi tamu kami, bahkan minta perlindungan kami dari pengejaran pasukan 
istana yang memusuhi mereka.” 


“Hemmm, aku tidak percaya! Biar aku menemui mereka dan bertanya sendiri!” 


“Sikapmu terlalu keras dan engkau terlalu tidak mempercayai orang, Sicu. Persoalan keluarga Kao 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab Kao-goanswe, maka biarlah dia saja yang menghadapimu dan 
menjawabmu.” 


Begitu mendengar ucapan sang pangeran, Jenderal Kao yang tadinya menyelinap di antara para pasukan, 
kini melangkah maju dua tindak dan berkata, suaranya lantang akan tetapi matanya memandang kosong, 
tidak menatap wajah Kian Bu, “Siluman Kecil, harap kau jangan mencampuri urusan kami sekeluarga Kao!” 
Setelah berkata demikian, dia mundur lagi dan berdiri di antara para prajurit dengan muka menunduk, 
kelihatan berduka sekali. 


Kian Bu merasa heran bukan main. Timbul keraguan apakah benar orang tua itu adalah jenderal gagah 
perkasa yang pernah dikenalnya itu? Ataukah hanya orang yang mirip mukanya? Sikapnya demikian aneh 
dan jelas bahwa orang itu bertindak bukan atas kemauan sendiri, melainkan terpaksa atau tertekan. Benar- 
benar hatinya merasa tidak puas sekali. Akan tetapi apa yang dapat dilakukan? 


Betapa pun juga, dia harus membenarkan bahwa Puteri Bhutan tidak bisa dijumpakan kepada seorang 
laki-laki asing, dan dalam hal itu tentu saja Panglima Butan yang mengawalnya memiliki hak penuh untuk 
menolak permintaannya. Kemudian mengenai keluarga Kao, kalau Jenderal Kao Liang sendiri sudah 
mengatakan demikian, dia dapat berbuat apakah? Dia merasa ragu-ragu, bingung, memandang ke kanan 
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kiri seperti hendak menanyakan pendapat orang lain, kemudian dia mengangkat kedua bahunya dan 
berkata, “Ahhh... kalau begitu, kehadiranku tidak dibutuhkan orang lagi. Biarlah aku pergi saja...” 


Dia melangkah pergi, akan tetapi tiba-tiba Pangeran Liong Bian Cu melangkah maju dan memberi hormat 
dengan kedua tangan dirangkap di depan dada. “Sicu, setelah semua urusan beres, maka biarlah dalam 
kesempatan ini kami mengundang Sicu untuk duduk di dalam dan bercakap-cakap sebagai seorang tamu 
yang terhormat.” 


Kian Bu menahan langkah kakinya. Tentu saja di dalam hatinya dia merasa tidak sudi untuk bersahabat 
dengan pangeran asing yang mungkin bersekutu dengan pihak pemberontak ini, akan tetapi dia teringat 
akan Syanti Dewi. Hatinya bimbang ragu, ingin dia bertemu dengan puteri itu dan melihat dengan mata 
kepala sendiri bahwa puteri itu selamat, mendengar dengan telinganya keterangan dari mulut puteri itu 
sendiri bahwa sang puteri tidak terancam bahaya. Kalau dia menerima undangan Pangeran Nepal ini, 
mungkin saja dia memperoleh kesempatan untuk bertemu dengan Syanti Dewi, akan tetapi kalau dia 
memenuhi undangan itu, bukankah berarti bahwa dia telah menerima kebaikan dari seorang musuh 
negara? 


Selagi dia meragu, tiba-tiba terdengar suara nyaring bening, “Tangkap dia...!” 
“Ehhh, mau apa kau?” Terdengar suara Hek-tiauw Lo-mo. 


Kian Bu menoleh dan dia melihat seorang dara cantik jelita berpakaian sutera serba hitam, sedang 
dipegangi lengan kirinya oleh Hek-tiauw Lo-mo. Dara itu meronta dan menudingkan telunjuknya ke arah 
Kian Bu sambil berseru, “Tangkap dia! Pangeran, dia adalah mata-mata kerajaan! Dia adalah Suma Kian 
Bu, putera dari Pendekar Super Sakti, dia masih cucu dari kaisar sendiri! Karena itu, dia tentulah mata- 
mata kerajaan, maka harus ditangkap!” 


Kian Bu tertegun mengenal dara itu yang bukan lain adalah Kim Hwee Li, puteri dari Hek-tiauw Lo-mo. 
Mendengar seruan puterinya ini, Hek-tiauw Lo-mo juga menjadi girang dan melepaskan pegangan 
tangannya. Dia sudah mengeluarkan senjatanya yang ampuh, yaitu sebatang golok gergaji di tangan 
kanan. Kini Kian Bu menggerakkan kepala sehingga rambut putihnya semua terbang ke belakang 
kepalanya dan nampak mukanya yang tampan. Hek-tiauw Lo-mo segera mengenali wajah ini dan dia pun 
amat terkejut. Kiranya putera Pendekar Super Sakti yang dikenal orang sebagai pendekar aneh yang 
berjuluk Siluman Kecil. 


“Benar-benar dia putera Majikan Pulau Es!” teriak Hek-tiauw Lo-mo sambil menerjang ke depan. “Tangkap 
mata-mata musuh!” 


Mendengar ini Pangeran Liong Bian Cu terkejut bukan main. Jika benar bahwa Siluman Kecil adalah 
putera Pendekar Siluman atau Pendekar Super Sakti, Majikan Pulau Es, cucu kaisar sendiri, maka jelaslah 
bahwa kehadirannya ini berbahaya bukan main! 


“Tangkap dia!” perintahnya sambil melangkah mundur ke tempat aman. 


Sementara itu, Hwee Li telah menerjang maju dengan kepalan tangannya, menghantam dada Kian Bu 
yang masih keheranan itu dengan tangan kanan. Pemuda ini tentu saja merasa amat heran melihat sikap 
Hwee Li. Gadis ini jelas mencinta kakaknya dan ketika membantunya mencari obat, Hwee Li bersikap 
manis kepadanya. Kenapa sekarang gadis ini membuka rahasianya sehingga dia terancam bahaya? 


Dia cepat mengelak dan hendak balas mendorong, ketika dia mendengar bisikan gadis. itu, “... kau 


tangkaplah aku...!” 
“Wuuuttttt...!” 


Dorongannya diperlemah, namun tetap saja tubuh Hwee Li terdorong ke belakang dan tentu akan 
terjengkang dan terbanting kalau saja dia tidak berjungkir-balik ke belakang dengan amat lincahnya. 


Sementara itu, Hek-tiauw Lo-mo telah menyerang Kian Bu dengan golok gergajinya dari depan, sedangkan 
dari kiri Hek-hwa Lo-kwi telah ikut menyerangnya dengan tangannya yang kini berubah hitam sampai ke 
siku, tanda bahwa tangan itu mengerahkan tenaga mukjijat yang mengandung racun berbahaya sekali. 
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Akan tetapi, Kian Bu cepat bergerak dan tubuhnya berkelebatan ke sana-sini, dengan mudahnya dia dapat 
menghindarkan diri dari dua serangan maut itu. Namun, ke mana pun dia meloncat, dia selalu dipapaki 
serangan dari semua orang yang telah rapat mengepungnya. Di sebelah dalam kepungan itu, dia dikeroyok 
oleh Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, Gitananda, Hwee Li, Hak Im Cu, Ban-kin-kwi Kwan Ok, Hai-liong- 
ong Ciok Gu To, tokoh-tokoh Kui-liong-pang beserta para pembantu Mohinta. Sedangkan di sebelah 
luarnya dia dikepung oleh puluhan orang anak buah pasukan yang dipimpin oleh Jenderal Kao Liang! 
Dengan demikian, betapa pun dia melesat ke sana-sini, tetap saja dia tidak mampu lolos dari kepungan itu. 


Akan tetapi, yang membuat Kian Bu makin bingung dan ragu adalah sikap Hwee Li dan bisikan dara itu 
tadi! Dia tidak mengerti dan menjadi ragu-ragu apa lagi melihat betapa dara itu terus mendesaknya, 
bahkan menjadi penyerang terdepan seolah-olah dara itu amat benci kepadanya dan hendak mengadu 
nyawa! Akan tetapi, tentu saja dia tidak tega melukainya, maka gerakan Kian Bu menjadi kurang gesit dan 
ketika akhirnya dia berhasil merobohkan lima enam orang pengeroyoknya, tiba-tiba sinar hitam yang amat 
lebar menimpanya dan tahu-tahu dia telah tertangkap oleh jala hitam tipis yang dilepas oleh Hek-tiauw Lo- 
mo. 


Kian Bu meronta, namun jala itu memang aneh sekali sifatnya. Amat lemas dan halus tipis sekali hingga 
dapat dikepal dalam genggaman tangan, akan tetapi uletnya melebihi baja dan mempunyai sifat mengkerut 
sehingga kalau yang terperangkap itu meronta, malah makin ketat melibat! 


Tiba-tiba Hwee Li menubruknya. “Mampuslah kau, mata-mata hina-dina!” bentaknya. 


Kini semua orang pengepung berteriak-teriak girang melihat pemuda itu telah tertawan. Dan di antara 
bentakan-bentakan dan teriakan-teriakan ini, Kian Bu mendengar suara Hwee Li yang halus sekali, “... 
tolol, cepat tangkap aku, jadikan sandera...!” 


Kini mengertilah pendekar muda yang sakti itu. Kiranya sejak tadi Hwee Li menunjukkan jalan keluar yang 
amat cerdik. Tetapi apa gunanya menangkap Hwee Li? Bukankah gadis itu sendiri agaknya tidak leluasa 
bergerak, buktinya tadi dicurigai ayahnya sendiri dan ditangkap lengannya? Dalam keadaan yang 
berbahaya itu, dia tidak mau banyak membantah, ketika melihat Hwee Li menghantam ke arah kepalanya 
dengan kepalan tangan kanan, menghantam sekuatnya, dia sengaja menerimanya dengan bahunya. 


“Desss...!” Tubuh Kian Bu terguling-guling di dalam gulungan jala itu. 


“Ha-ha-ha-ha, bagus Hwee Li anakku, bagus! Hantam dia sampai mampus!” Hek-tiauw Lo-mo tertawa 
sambil memegangi ujung tali jala. 


Tadinya Hwee Li terkejut melihat betapa Kian Bu sengaja menerima hantamannya dengan bahu, akan 
tetapi dara ini memang cerdik sekali, maka dia segera mengerti akan maksud Kian Bu. Pemuda itu 
membiarkan dirinya terpukul agar tidak ada orang yang akan mencurigainya nanti. Maka cepat dia 
menubruk dan memukul lagi. Benar saja dugaannya, sekali ini Kian Bu mengulur tangannya dan 
menangkap pergelangan tangannya, terus secepat kilat jari tangan pemuda itu menotok jalan darah thian- 
hu-hiat dan seketika dia menjadi lemas. 


“Ayah..., tolong...“ Hwee Li berteriak lirih dengan tubuh lemas dan lengannya masih dipegang oleh Kian Bu. 


“Keparat, cepat lepaskan anakku!” Hek-tiauw Lo-mo mendekati dengan golok gergaji di tangan, juga Hek- 
hwa Lo-kwi dan lain-lain tokoh yang berkumpul di situ melangkah maju. 


“Berhenti! Mundur semua atau gadis ini akan kubunuh lebih dulu!” Kian Bu menghardik dan jari tangannya 
telah terjulur keluar dari celah-celah jala itu, menempel di tengkuk Hwee Li. 


Hek-tiauw Lo-mo dan semua orang terkejut, maklum bahwa sekali menggerakkan jari tangannya, pemuda 
itu memang akan dapat menewaskan Hwee Li tanpa ada yang akan sanggup menolongnya karena jari 
tangan itu telah menempel di jalan darah yang mematikan. Sejenak Hek-tiauw Lo-mo tertegun, akan tetapi 
dia laiu menerjang maju dengan goloknya. 


“Keparat! Kalau engkau berani membunuh anakku, maka aku akan menyiksamu dan akan mencincang 
tubuhmu!” Agaknya dia tidak peduli akan ancaman terhadap anaknya itu dan masih hendak melanjutkan 
serangannya. 
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Tentu saja Kian Bu menjadi bingung sekali dan mulai menyesali akal yang digunakan oleh Hwee Li, yang 
ternyata, seperti telah disangsikannya tadi, telah gagal. Orang macam Hek-tiauw Lo-mo yang berwatak 
seperti iblis itu mana mempunyai rasa sayang kepada anak sendiri? Dia sudah berniat melepaskan Hwee 
Li dan sedapat mungkin mempertahankan nyawanya ketika tiba-tiba terdengar seruan berwibawa. 


“Locianpwe, tahan dulu!” 


Hek-tiauw Lo-mo menahan gerakan goloknya dan melangkah mundur. Baru teringat dia bahwa hampir saja 
dia membahayakan nyawa anaknya. Dia sendiri memang tak peduli apakah Hwee Li akan mati atau hidup, 
akan tetapi dia lupa bahwa tentu saja ada orang yang amat mempedulikan hal itu, dan orang ini tentu saja 
adalah Pangeran Liong Bian Cu yang amat mencinta Hwee Li! 


Kini pangeran itu muncul dan memandang kepada Kian Bu yang masih tertawan dalam jala dan yang 
memegang lengan Hwee Li yang tertotok lemas dan menempelkan jari tangannya di tengkuk dara itu. Dia 
memandang penuh kekhawatiran, kemudian berkata dengan gagap, “Suma-sicu, harap kau suka 
melepaskan dia.” 


Hwee Li menoleh ke arah pangeran itu dan berkata lirih, “Lekas..., lekas... Pangeran... kenapa kau tidak 
cepat menolong tunanganmu ini...? Lekas... ahhhhh...“ 


Mengertilah kini Kian Bu. Kiranya Hwee Li adalah tunangan pangeran berhidung betet ini! Hatinya menjadi 
girang. Memang Hwee Li merupakan seorang sandera yang amat berharga. Akan tetapi di samping 
kegirangan hatinya, juga timbul keheranan. Jika Hwee Li menjadi tunangan pangeran itu, mengapa Hwee 
Li bersikap begini dan agaknya hendak menolongnya? Dia tidak mengerti, akan tetapi dia pun tidak mau 
banyak pusing menikirkan hal itu. 


“Mudah saja melepaskan dia, Pangeran, akan tetapi aku pun berhak minta dibebaskan pula,” katanya. 
“Tentu saja! Kau lepaskanlah tunanganku itu, dan kami akan membebaskanmu.” 


“Hemmm, kedudukan kalian adalah jauh lebih kuat, maka sepatutnyalah kalau aku yang lebih dulu minta 
dibebaskan, baru kemudian aku akan membebaskan Nona ini.” 


“Kau... kau tidak percaya kepada omonganku?” Pangeran Liong Bian Cu membentak marah, tetapi 
kemudian menarik napas panjang, dan berkata kepada Hek-tiauw Lo-mo, “Locianpwe, harap kau suka 
melepaskan jalamu itu dan biarkan dia bebas.” 


Hek-tiauw Lo-mo bersungut-sungut, memandang kepada Kian Bu dengan mata lebar dan melotot penuh 
kemarahan, akan tetapi dia tidak berani membantah dan dengan beberapa kali gerakan, jala yang 
menyelimuti tubuh Kian Bu itu ditariknya terlepas. Memang jala itu merupakan senjata yang amat aneh, tali 
pengikatnya berada di tangan kakek ini, maka dia dapat menggerakkan jala itu sesuka hatinya. 


Kian Bu cepat bangkit berdiri dan masih memegang pergelangan tangan Hwee Li. Dia mengangguk 
kepada pangeran itu dan berkata, “Biarlah sekarang aku pergi saja dan nanti setelah sampai di luar daerah 
ini aku pasti akan membebaskan tunanganmu ini, Pangeran.” 


Tanpa menanti jawaban, Kian Bu lalu memondong tubuh Hwee Li, kemudian meloncat dengan kecepatan 
bagai terbang saja keluar dari tempat itu. Hek-tiauw Lo-mo bergerak hendak mengejar, demikian pula Hek- 
hwa Lo-kwi, akan tetapi pangeran itu mengangkat tangan mencegah mereka, lalu berkata lirih, “Jangan 
ceroboh, Adinda Hwee Li berada dalam kekuasaannya!” 


“Ahhh, tapi siluman itu! Bagaimana kalau dia tidak membebaskan Hwee Li?” Hek-tiauw Lo-mo berkata 
dengan alis berkerut. 


“Kita harus membayangi dia!” Hek-hwa Lo-kwi juga mengangguk-angguk. 

Sang pangeran menjadi bingung sekali, dia berjalan hilir-mudik dengan kedua tangan di belakang 
pinggulnya, wajahnya agak pucat. Dia amat mencinta Hwee Li dan sekarang kekasihnya itu terancam 
bahaya tanpa dia berani mengerahkan orang-orangnya karena kekasihnya itu berada dalam ancaman 
seorang musuh yang amat lihai. 


“Kenapa tidak menggunakan garuda saja...?” Tiba-tiba Gitananda berkata. 
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“Ah, benar! Hanya dengan cara itu Ji-wi Locianpwe dapat membayanginya dan menjaga keselamatan 
Adinda Hwee Li!” 


Hek-tiauw Lo-mo mengangguk dan wajahnya berseri. “Kenapa aku melupakan garuda itu?” Dia mencela 
diri sendiri. “Lo-kwi, hayo kau bantu aku menghadapi Siluman Kecil!” 


Hek-hwa Lo-kwi sejak dahulu memang selalu tidak mau mengalah terhadap Hek-tiauw Lo-mo, maka kini 
mendengar ajakan itu, dia membuang muka. “Urusan anakmu sendiri, mengapa kau hendak merepotkan 
orang lain? Katakan saja kalau engkau tidak berani menghadapi siluman itu sendirian saja!” 


“Siapa tidak berani? Biar ditambah engkau sekali pun, aku tidak takut!” Hek-tiauw Lo-mo menghardik. 


Melihat dua orang pembantunya yang kukoai (aneh wataknya) itu mulai cekcok sendiri, Pangeran Liong 
Bian Cu cepat berkata, “Harap Hek-hwa locianpwe suka membantu Hek-tiauw Locianpwe menyelamatkan 
Adinda Hwee Li.” 


Barulah dua orang kakek iblis itu tidak berani banyak ribut lagi dan tak lama kemudian mereka telah 
menunggang di atas punggung burung garuda besar itu yang mulai mengibaskan sayapnya dan terbang ke 
atas, memasuki udara yang gelap. Pangeran Liong Bian Cu kemudian memerintahkan kakek Gitananda 
untuk memimpin sepasukan pengawal melakukan pengejaran lewat jalan darat, dan Jenderal Kao 
mendapat tugas menjaga benteng dengan ketat agar jangan sampai dapat diselundupi musuh lagi. 


Dengan pengerahan tenaga dan kepandaiannya, bagaikan terbang cepatnya Kian Bu melarikan diri keluar 
dari benteng melalui pintu gerbang tanpa ada yang mencoba untuk menghalanginya. Para penjaga yang 
sudah menerima perintah itu hanya memandang dengan bengong melihat pemuda itu berlari cepat 
memondong tubuh dara tunangan pangeran itu keluar dari pintu gerbang dan menghilang di dalam gelap. 


Hwee Li sendiri memejamkan mata karena ngeri. Dia sudah biasa menunggang garuda yang terbang tinggi 
di angkasa dan juga cepat sekali, akan tetapi kini berada dalam pondongan pemuda rambut putih ini yang 
berlari tidak lumrah cepatnya, dia merasa ngeri juga. 


Setelah jauh meninggalkan lembah itu dan tiba di padang rumput yang sunyi, yang diterangi oleh sinar 
bulan sepotong dan dibantu oleh bintang-bintang di langit, barulah Kian Bu membebaskan totokan yang 
membuat tubuh Hwee Li lemas tadi, kemudian menurunkannya dari pondongan. Dia menjura kepada dara 
itu sambil berkata, “Nona, sekali lagi engkau telah menolongku, kalau dulu engkau menolongku 
mencarikan obat untuk kakakku, sekarang engkau malah menolong aku dan membebaskan aku dari 
cengkeraman maut. Sekali lagi aku mengucapkan terima kasih atas budimu yang besar itu.” 


"Siapa berterima kasih kepada siapa? Akulah yang harus berterima kasih kepadamu,” kata Hwee Li. 


“Tidak, engkau yang telah melepas budi besar kepadaku, Nona, dua kali malah, dan yang terakhir ini 
sungguh engkau telah menyelamatkan aku dari cengkeraman maut. Aku berhutang nyawa kepadamu.” 


“Hi-hi-hik, berhutang nyawa? Lalu kapan kau akan membayar hutangmu itu?” 


Kian Bu gelagapan, akan tetapi memang pada dasarnya dia adalah seorang pemuda yang berwatak 
gembira, maka kini bertemu dengan seorang dara lincah seperti Hwee Li, kumat kembali wataknya itu. 
“Ahhh, biarlah aku akan selalu membayangimu dan menanti saat balk. Kalau engkau terancam bahaya 
maut, aku akan segera menolongmu sehingga dengan demikian aku akan dapat membayar hutangmu itu.” 


“Hemmm...,” Hwee Li lalu duduk di atas rumput. 


Indah sekali suasana di padang rumput itu. Angin malam semilir menggerakkan ujung-ujung rumput yang 
seperti air laut sedang bergelombang lembut. Bau sedap harum rumput bercampur tanah mendatangkan 
rasa nyaman dan membuat orang ingin menarik napas dalam-dalam untuk memenuhi paru-parunya. Sinar 
bulan lembut menyentuh mesra. Semuanya nampak serba lembut, tidak ada kekerasan yang terbawa 
dalam sinar matahari siang. 


“Kau benar-benar ingin membalas budi kepadaku?” 
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“Benar! Sungguh, Nona, hanya aku tidak tahu dengan cara bagaimana aku harus membalas kebaikan 
hatimu dan budi yang telah berkali-kali kau lepaskan kepadaku itu.” 


“Kalau ada sebuah permintaanku, benar engkau mau memenuhinya?” 

“Benar, pasti akan kupenuhi permintaanmu itu, asal dapat membalas budimu dengan itu.” 

“Nah, mulai sekarang, jangan lagi menyebut nona kepadaku.” 

“Ehhh...?” Kian Bu melongo. Masa hanya sedemikian sederhana permintaannya? Dan apa maksudnya? 
Apakah dia harus menyebut namanya saja? Namanya Hwee Li, nama yang indah dan enak diucapakan. 
“Lalu... menyebut apa?” tanyanya, ragu. 


“Kau harus menyebut aku enci (kakak perempuan).” 


“Hehhh...? Tapi... tapi aku lebih tua dari pada engkau...! Usiaku sudah dua puluh tahun lebih, dan engkau 
paling banyak delapan belas...“ 


“Tujuh belas!” potong Hwee Li dengan cepat. 
“Nah, baru tujuh belas malah!” 


“Hemmm, baru permintaan sedemikian saja engkau sudah banyak cerewet. Katakan saja engkau tidak 
mau! Apa lagi untuk membayar hutang nyawa segala...” Hwee Li bersungut-sungut dan memalingkan 
muka dari pemuda itu. 


“Ah, tentu saja aku mau. Enci Hwee Li, jangan marah. Aku akan menyebutmu enci, cici, kakak ataukah 
enso (kakak ipar)...?” 


“Ihhh! Tak tahu malu!” Hwee Li membentak dan mukanya berubah merah sekali, akan tetapi karena sinar 
bulan juga mengandung warna kemerahan, maka perubahan warna muka ini tidak dapat kentara. 


Sebaliknya, Kian Bu termenung dan hatinya terharu, dia tidak mau menggoda lagi. Jelaslah bahwa 
permintaan dara ini membuktikan bahwa dara ini benar-benar mencinta kakaknya! Dia merasa girang dan 
terharu. Ah, derita batin kakaknya tentu akan terobati kalau kakaknya memperoleh dara cantik jelita dan 
lincah jenaka ini sebagai kekasih dan calon isteri! 


“Maafkan aku, Enci Hwee Li, aku berjanji tidak akan menyebutmu so-so lagi...“ 


Hwee Li menoleh dan matanya yang indah itu melotot. “Berjanji tidak akan menyebut akan tetapi terus- 
menerus mengulang! Kau menantang, ya?” 


“Ehh, ohhh... tidak..., maafkan. Akan tetapi sungguh aku tidak mengerti apa yang kau maksudkan ketika 
mengatakan bahwa engkau yang harus berterima kasih kepadaku. Engkau sudah berkali-kali menolongku, 
kalau sekarang mengatakan bahwa engkau yang harus berterima kasih, bukankah itu artinya 
mengejekku?” 


“Huh, kau tidak tahu. Apa kau kira aku begitu ceroboh dan usil untuk mempertaruhkan nyawaku 
menolongmu kalau hal itu tidak penting bagiku?” 


“Maksudmu...?” 


“Bukan aku yang menolongmu, melainkan engkaulah yang telah membebaskan aku dari kurungan benteng 
itu. Aku adalah seorang tawanan pula di sana, mengertikah engkau?” 


Tentu saja Kian Bu menjadi terkejut bukan main. Tadi dia mendengar bahwa dara jelita ini adalah tunangan 
dari Pangeran Nepal itu, dan sekarang mengaku sebagai tawanan. “Tawanan? Bukankah ayahmu juga 
berada di sana? Kalau Hek-tiauw Lo-mo menjadi pembantu pangeran itu, mana mungkin engkau menjadi 
tawanan?” 


“Hek-tiauw Lo-mo bukan ayahku, melainkan musuh besarku!” 
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“Ehhhhh...?” Kan Bu memandang dengan mata terbelalak. 


“Dia... dia bahkan musuh yang telah membunuh ibuku...“ Hwee Li menunduk, hatinya berduka teringat 
akan riwayatnya itu. 


“Ahhh...! Kalau begitu kionghi (selamat) kepadamu, Enci!” Dan Kian Bu benar-benar telah bangkit berdiri 
dan memberi selamat dengan mengangkat kedua tangan ke depan dada sambil membungkuk di depan 
dara itu. 


Hwee Li meloncat berdiri. “Engkau... engkau manusia kejam! Engkau siluman liar!” Dan tiba-tiba dara itu 
telah menerjang dan menyerang Kian Bu dengan hebatnya! Begitu menyerang, tangannya meluncur 
langsung menotok ke arah jalan darah di leher Kian Bu, sedangkan kakinya yang kecil itu cepat sekali 
menyusul dengan tendangan yang juga merupakan totokan dengan ujung sepatu mengarah lambung! 


“Ehhh...! Plakkk! Ohhh...! Plekkk!” 


Kian Bu terhuyung-huyung ke belakang karena dia menangkis tanpa mengerahkan sinkang-nya sehingga 
dia terdorong oleh tenaga totokan dan tendangan itu. Dengan penasaran dan marah karena serangannya 
yang tiba-tiba dan amat cepat itu dapat ditangkis, bahkan tangan dan kakinya terasa nyeri, Hwee Li telah 
menerjang lagi, seperti seekor naga mengamuk saja. Namun sekali ini Kian Bu telah siap, dan dengan 
mudah pemuda ini terus-menerus mengelak. 


“Ehh, nanti dulu... wah, Enci... ehhh, Cici-ku yang baik... tahan dulu...” Melihat Hwee Li terus menyerang, 
tiba-tiba tubuh Kian Bu melesat jauh dan lenyap! 


Hwee Li termangu-mangu, dan merasa heran, lalu bersungut-sungut, “Tak tahu aturan, adik macam apa 
dia itu! Orang menceritakan ibunya dibunuh orang malah memberi selamat!” 


“Wah, engkau salah sangka, Enci Hwee Li...“ Tiba-tiba Hwee Li membalikkan tubuhnya dan kiranya 
pemuda berambut putih itu telah berdiri di belakangnya! 


Kian Bu cepat mengangkat kedua tangan ke atas tanda takluk, kemudian tergesa-gesa menyambung 
ucapannya sebelum dara yang galak itu sampai menyerangnya lagi, “Dengarkan dulu! Aku memberi 
selamat kepadamu bukan untuk itu, melainkan mendengar bahwa engkau bukan puteri Hek-tiauw Lo-mo! 
Sejak dahulu pun aku sudah tidak percaya, masa iblis jelek menakutkan macam Hek-tiauw Lomo bisa 
mempunyai seorang anak yang cantik molek dan manis jelita seperti engkau...“ 


“Wah, engkau memang seorang adik yang bejat moralnya!” 
“Lhoh, kenapa lagi?” 
“Engkau memuji-muji kecantikan cici-mu, hemmm, ada maksud kotor apa di dalam hatimu?” 


Kian Bu tersenyum. “Aihhh, segala yang kuucapkan ternyata kau anggap salah saja. Sudahlah aku minta 
maaf. Aku tadi memberi selamat saking girang hatiku mendengar bahwa engkau bukanlah puteri Hek-tiauw 
Lo-mo, maka aku memberi selamat dan saking girang hatiku sampai aku tadi lupa bahwa ibumu telah 
terbunuh oleh iblis itu! Hemmm, jangan khawatir, aku akan membantumu membalaskan dendam orang 
tuamu itu, Enci Hwee Li. Lalu..., siapakah orang tuamu, kalau aku boleh bertanya?” 


Akan tetapi Hwee Li sudah duduk lagi dan tidak menjawab, hanya menunduk. Keadaan menjadi sunyi, 
keduanya tenggelam dalam pikiran masing-masing. Kian Bu memang merasa girang, karena kalau dara ini 
bukan puteri Hek-tiauw Lo-mo, berarti dara ini makin pantas menjadi jodoh kakaknya. Betapa pun 
cantiknya dan baiknya, kalau dia ini puteri Hek-tiauw Lo-mo, wah, agak sukar juga karena setidaknya, 
orang tua mereka di Pulau Es tentu tidak akan sudi berbesan dengan iblis Pulau Neraka itu. Akan tetapi, 
melihat Hwee Li tidak menjawab pertanyaannya tentang orang tuanya, dia pun tidak berani mendesak, 
karena dia mengira bahwa tentu dara itu masih merasa berduka atas kematian orang tuanya di tangan 
Hek-tiauw Lo-mo. 


Di lain pihak, Hwee Li juga tenggelam dalam pikirannya sendiri. Dia menyuruh Kian Bu menyebutnya enci 
karena memang dia merasa bahwa pemuda ini adalah adik Kian Lee, maka sudah sepantasnya menyebut 
enci, bukan enso (kakak ipar) karena memang belum waktunya! Dan kini, sukar baginya untuk mengaku 
bahwa dia adalah keturunan mendiang Kim Bouw Sin, panglima di perbatasan yang pernah menjadi 
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pemberontak itu! Bagaimanakah keluarga Suma akan memandangnya kalau mereka mendengar bahwa 
dia adalah keturunan pemberontak Kim Bouw Sin? Padahal, dia tahu bahwa keluarga Pulau Es adalah 
keluarga pahlawan, bahkan ibu Kian Bu, Siluman Kecil ini, adalah seorang puteri istana kaisar! Maka, dia 
tidak berani mengaku di depan Kian Bu siapa adanya orang tuanya yang sesungguhnya. 


Melihat Hwee Li menunduk seperti orang berduka itu, Kian Bu mengira bahwa dara itu teringat akan orang 
tuanya, maka dia lalu mengalihkan percakapan. “Enci Hwee Li, jadi engkau telah ditahan secara paksa di 
dalam benteng itu? Akan tetapi aku mendengar bahwa engkau... ehh, engkau adalah tunangan pangeran 
itu!” 


“Tidak sudi! Dia memaksa aku menjadi tunangannya, dia dan iblis tua bangka itu dan para pembantunya. 
Akan tetapi, siapa sudi menjadi isterinya?” 


“Ehhh, kenapa? Bukankah pangeran itu gagah dan tampan, seorang pangeran kerajaan pula?” 
“Tampan? Dia me... memuakkan...!” 


Hwee Li teringat betapa dia pernah diciumi oleh pangeran itu dalam keadaan tak dapat menghindar. 
“Terutama... hidungnya! Dan matanya! Seperti burung hantu... ihhh, sangat menjijikkan!” Dan Hwee Li 
meludah karena dia teringat akan ciuman-ciuman dahulu itu. 


Kian Bu tidak mau mengukur isi hati dara itu lagi. Hatinya girang karena selain dara ini ternyata bukan 
puteri dari iblis Pulau Neraka itu, juga ternyata Hwee Li bukanlah tunangan pangeran dari Nepal itu, 
melainkan dipaksa sebagai tunangannya. Sekarang tahulah dia mengapa Hwee Li menolongnya. 


Memang benar pengakuan dara ini tadi bahwa Hwee Li bukan semata-mata hendak menolongnya, 
melainkan juga ingin menggunakan kesempatan itu untuk meloloskan diri dari dalam benteng. Memang 
perhitungan dara itu amat cerdik. Karena ‘membiarkan’ dirinya ditawan dan dijadikan sandera oleh Kian Bu, 
maka biar pun tokoh-tokoh lain tak peduli, namun pangeran itu ternyata merasa khawatir akan keselamatan 
tunangannya dan membiarkan Kian Bu lolos membawa Hwee Li. 


“Kalau begitu, Enci Hwee Li, apakah engkau tidak akan kembali ke sana setelah berhasil lolos 
bersamaku?” Akhirnya Kian Bu bertanya. 


“Kembali ke sana? Apakah engkau gila? Terang aku tidak akan kembali ke sana, akan tetapi... aku 
terpaksa harus kembali ke sana.” 


“Ehhh? Engkau memang aneh, Enci.” Kian Bu memandang heran. “Setelah berhasil lolos, mengapa 
hendak kembali lagi ke sana? Tadi katanya engkau membenci sang pangeran?” 


“Hushhh, aku bukan hendak kembali untuk dia. Pertama-tama, aku harus berhasil membalaskan sakit hati 
ibuku terhadap iblis tua bangka dari Pulau Neraka itu." 


“Hemmm, tidak mudah! Dia lihai sekali.” 


“Takut apa? Dengan adanya engkau di sampingku yang membantuku, apakah kau kira aku tidak mampu 
membekuk batang lehernya?” 


“Aku...? Ahhh, akan tetapi... belum tentu aku akan kembali ke sana.” 


Hwee Li meloncat bangun, berdiri dan menghadapi Kian Bu dengan kedua tangan menekan pinggangnya 
yang ramping. Dia membanting kaki kanannya dua kali, tanda bahwa dia merasa kesal dan marah. 
“Engkau ini seorang adik macam apa? Engkau harus kembali ke sana bersamaku, membantu aku!” 


Terlalu sekali bocah ini, pikirnya. Belum apa-apa lagaknya sudah begini memerintah dan memaksa. 
Bagaimana kalau kelak dia benar-benar menjadi kakak iparku? Wah, kakaknya, Kian Lee harus bekerja 
keras untuk menundukkan si liar ini! 


“Bagaimana kalau aku tidak... sanggup?” Dia tidak jadi mengatakan tidak mau, khawatir nona itu akan 
marah-marah dan menyerangnya lagi seperti tadi. 
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Betapa pun juga, dia tidak dapat lupa bahwa nona ini pernah menyelamatkan nyawa kakaknya ketika 
menolongnya mencarikan jamur mukjijat itu, lalu telah menyelamatkan nyawanya sendiri ketika dia 
tertawan di dalam benteng Pangeran Liong Bian Cu tadi. 


“Engkau harus sanggup dan engkau harus mau!” jawab Hwee Li. “Tanpa kuminta sekali pun engkau pasti 
akan kembali ke sana!” 


“Ehh, bagaimana engkau begitu pasti, Enci...?” Kian Bu terheran. 


“Karena ketahuilah bahwa keluarga Jenderal Kao Liang juga menjadi tawanan di tempat itu. Dia sendiri, 
isterinya, puteranya, cucu-cucunya dan keluarganya. Aku tahu bahwa engkau tentu akan mencoba untuk 
menolong mereka.” 


Kian Bu menunduk dan mengerutkan alisnya. Hatinya merasa kecewa sekali kalau dia mengingat akan 
jenderal yang dahulu sangat dikagumi dan dihormatinya itu. Masih berkumandang di telinganya betapa 
jenderal itu sendiri menolak ketika dia menuntut pembebasan keluarga jenderal itu, apa lagi setelah melihat 
kenyataan betapa jenderal itu benar-benar telah menjadi pembantu pangeran dari Nepal, seorang musuh 
negara! 


Maka dia menggeleng kepalanya. “Tidak, aku tidak akan mencampuri urusan Jenderal Kao..." 


“Akan tetapi dia melakukan semua itu karena terpaksa, Kian Bu!” Hwee Li berkata dan kini dia telah duduk 
kembali. “Jangan kau mengira bahwa Jenderal Kao telah menjadi seorang pengkhianat! Keluarganya 
ditawan dan semua diancam akan disiksa di depan matanya kalau dia tidak menurut, kalau dia tidak mau 
membangun benteng itu.” 


“Huh, laki-laki macam apa itu? Seorang gagah tidak akan mementingkan diri sendiri dan keluarganya. 
Untuk menyelamatkan keluarga lalu menjual diri kepada musuh negara hanya dapat dilakukan oleh orang 
yang lemah dan pengecut.” 


“Akan tetapi dia tidak berkhianat! Dia hanya berjanji untuk membangun benteng dan memimpin pertahanan 
di benteng itu, dia tidak berjanji untuk menyerang kerajaan. Dia terpaksa, Kian Bu, siapa orangnya yang 
dapat bertahan melihat keluarganya terancam bahaya maut dan siksaan? Selain itu, di sana masih ada 
seorang lain yang ditahan dan yang pasti akan coba kau selamatkan. Dia adalah Bibi Syanti Dewi!” 


“Bibi...? Kau menyebutnya bibi?” Kian Bu bertanya heran. 
“Tentu saja! Habis disuruh menyebut apa?” 
“Dia usianya tidak berselisih banyak denganmu.” 


“Dasar kau yang tolol! Apakah sebutan orang itu tergantung dari usianya? Andai kata dia lebih muda dari 
pada aku sekali pun, tetap saja aku menyebut bibi kepadanya. Dia adalah kakak angkat dari guruku, habis 
suruh aku menyebut apa kepadanya?” 


Kian Bu makin terheran dan juga bingung. Bocah ini adalah murid dari Ceng Ceng, dan Ceng Ceng adalah 
seorang keponakannya, puteri dari mendiang kakak tirinya! Ceng Ceng sendiri menyebut paman 
kepadanya, jadi semestinya Hwee Li yang menjadi murid Ceng Ceng ini harus menyebutnya susiok-kong 
(paman kakek guru)! Akan tetapi, malah dia diharuskan menyebut enci kepada dara ini yang sebenarnya 
masih terhitung murid cucu keponakannya! Dan bagaimana kalau kakaknya sampai berjodoh dengan dara 
ini? Bukankah hal itu berarti menikah dengan cucu keponakan sendiri? Dan anak mereka kelak? Bukankah 
anak itu masih cucu buyut keponakan? Wah, dia menjadi bingung sendiri. Persetan segala macam 
sebutan-sebutan itu! 


“Bagaimana, Kian Bu. Engkau tentu akan menyelamatkannya, bukan? Tadi engkau mati-matian datang 
seorang diri memasuki benteng untuk menolong Bibi Syanti...“ 


Kian Bu menggeleng kepala. “Sekarang tidak perlu lagi. Dia adalah Puteri Bhutan, dan di sana terdapat 
Panglima Bhutan yang tentu saja berhak untuk melindunginya. Dan kalau dia berada di sana sebagai 
tamu...“ 
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“Wah, engkau ini berjuluk Siluman Kecil, namamu menggemparkan seluruh dunia, ehh, kiranya hanya 
seorang bocah yang bodoh belaka! Siapa bilang Bibi Syanti menjadi tamu? Dia pun diculik oleh kakek 
Gitananda dan menjadi tawanan di sana. Memang si Mohinta yang tak tahu malu itu tadinya hendak minta 
dibebaskannya Bibi Syanti Dewi, akan tetapi pengkhianat hina-dina itu malah bersekutu dengan pangeran 
blo'on itu...” 


“Ehh, kok ada pangeran blo'on segala?” 


“Maksudku, pangeran hidung kakatua itu. Mohinta telah bersekutu, menjadi kaki tangan Pangeran Nepal 
dan mereka berjanji untuk menggunakan Bibi Syanti sebagai sandera untuk menundukkan Kerajaan 
Bhutan! Dan kelak Mohinta dijanjikan akan dikawinkan dengan Bibi Syanti Dewi... Coba, apa kau rela?” 


“Ahhh...” Kian Bu loncat berdiri dan mengepal tinjunya, mukanya menjadi merah sekali tanda bahwa 
Siluman Kecil ini telah marah bukan main. Mereka berani mempermainkan Syanti Dewi? Berarti harus 
berhadapan dengan dia! 


Melihat pemuda itu termenung dan mengepal tinju, kelihatan marah sekali, Hwee Li memandangnya dan 
tiba-tiba sepasang matanya memandang sayu. “Kian Bu... dia... dia... Bibi Syanti Dewi...” Dia tidak 
melanjutkan kata-katanya. 


Ketika Kian Bu cepat menoleh kepadanya, dia lalu menunduk. Ketika berada di dalam benteng, antara dia 
dan Syanti Dewi terdapat hubungan yang amat akrab dan di dalam percakapan yang penuh kepercayaan, 
Syanti Dewi pernah menceritakan semua pengalamannya, betapa Kian Bu menderita karena terpaksa 
ditolak cintanya dan betapa puteri itu merasa kasihan dan berdosa terhadap pemuda Pulau Es yang amat 
baik itu, betapa sang puteri tidak dapat membalas cintanya karena sang puteri telah mencinta orang lain! 
Ketika Hwee Li bertanya siapa adanya orang lain itu, sang puteri tidak mau menjelaskan. Kini Hwee Li 
melihat sendiri betapa Kian Bu masih mencinta puteri yang menolak cintanya itu, dan dia merasa kasihan, 
tidak dapat melanjutkan kata-katanya. 


“Dia kenapa...?” Kian Bu mendesak bertanya, suaranya agak gemetar. 


“Dia... harus ditolong, kalau tidak, bukan hanya Bibi Syanti Dewi yang akan celaka, dipaksa menikah 
dengan Mohinta itu, bahkan kerajaan ayahnya tentu juga akan celaka akibat pemberontakan Mohinta yang 
dibantu oleh Pangeran Nepal.” 


“Ha-ha-ha-ha, lihat Lo-mo, anakmu itu sungguh tidak tahu malu!” Tiba-tiba terdengar suara orang dari atas. 


Kian Bu cepat memandang ke atas, demikian pula Hwee Li dan di langit yang sudah mulai remang-remang 
menanti datangnya fajar itu nampak seekor burung garuda besar yang ditunggangi oleh Hek-tiauw Lo-mo 
dan Hek-hwa Lo-kwi! 


“Tutup mulutmu yang berbau busuk itu, Lo-kwi, atau kugampar kau sampai jatuh ke bawah!” Hek-tiauw Lo- 
mo membentak. Burung garuda itu menukik turun dan dengan cepat dua orang kakek itu sudah meloncat 
ke atas tanah di depan Kian Bu, sedangkan garuda itu sudah terbang lagi ke atas. 


“Hemmm, begini sajakah Siluman Kecil yang terkenal hebat itu?” Hek-hwa Lo-kwi mengejek sambil 
menghadapi Kian Bu. “Ternyata, hanya seorang hina yang tidak dapat memegang janjinya sendiri!” 


“Huh, manusia dari Pulau Es mana bisa dipercaya omongannya?” Hek-tiauw Lo-mo menyambung sambil 
menyeringai penuh kebencian. 


Bagi bekas tokoh Pulau Neraka ini, segala yang berbau Pulau Es amat dibencinya. Dan biar pun dia tahu 
bahwa putera Pendekar Super Sakti ini memiliki kepandaian hebat, bahkan telah berjuluk Siluman Kecil 
yang namanya menggemparkan di sepanjang lembah Huang-ho, namun dia tidak merasa takut. Pernah dia 
menyaksikan kepandaian pemuda ini ketika jaman pemberontakan dua orang Pangeran Liong beberapa 
tahun yang lalu dan dia merasa masih sanggup menandinginya. Apa lagi kini di sampingnya ada Hek-hwa 
Lo-kwi yang membantunya. Tentu saja dia belum tahu tentang kemajuan Kian Bu yang telah memperoleh 
ilmu mukjijat itu. 


“He, Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi dua ekor anjing tua bangka tak tahu malu!” tiba-tiba Hwee Li 
membentak sehingga Kian Bu merasa tidak enak sendiri. 
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Bocah ini memaki ayahnya dengan sebutan anjing tua bangka tak tahu malu. Biar pun Hek-tiauw Lo-mo 
bukan ayahnya sendiri, biar pun mungkin saja telah membunuh orang tua Hwee Li, namun harus diakui 
bahwa semenjak kecil Hwee Li dirawat dan dididiknya, maka makian itu sungguh terlalu kasar dan tak enak 
didengar. 


“Kalian jangan menuduh orang sembarangan saja, ya? Orang gagah seperti dia ini mana bisa disamakan 
dengan raksasa-raksasa biadab macam kalian yang mengingkari janji dan bersikap khianat? Dia telah 
memegang janjinya, dia telah membebaskan aku seperti yang dijanjikan kepada pangeran brengsek itu! 
Hanya akulah yang tidak mau kembali ke sana. Tahukah kalian?” 


Dasar Hek-tiauw Lo-mo memang seorang kasar yang sama sekali tidak mempunyai perasaan halus, maka 
makian-makian yang dilontarkan oleh mulut Hwee Li kepadanya itu sama sekali tidak membekas. Dia 
hanya tertawa bergelak. 


Akan tetapi Hek-hwa Lo-kwi yang tak pernah merasa suka kepada rekannya ini segera membentak, “Lo- 
mo, perlu apa banyak cerewet lagi? Hayo kita bunuh bocah siluman ini dan seret anakmu pulang ke 
benteng!” 


Setelah berkata demikian, Hek-hwa Lo-kwi sudah menggosok-gosok kedua tangannya dan aneh sekali, 
seketika seluruh tubuhnya menjadi putih seperti kapur. Itulah ilmunya yang baru, yang dilatihnya di lembah 
bersama para pengikutnya, yaitu sisa-sisa anak buahnya yang masih hidup ketika dia dahulu menjadi 
ketua Lembah Bunga Hitam. Ilmunya ini dia namakan Pek-hiat-hoat-lek (Ilmu Sihir Darah Putih), ilmu 
pukulan yang mengandung hawa mukjijat dan racun yang amat berbahaya. Selama berbulan-bulan dia 
menanam diri di dalam rumah tempurung dan diikuti oleh para anak buah bekas perkumpulan Lembah 
Bunga Hitam yang sudah tinggi ilmunya. Akan tetapi tentu saja para anak buahnya itu tidak dapat 
mencapai tingkat tinggi yang dicapai oleh Hek-hwa Lo-kwi ini. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


“Biarlah kau hajar Siluman Kecil yang sombong itu Lo-kwi. Di benteng aku pernah menangkap dia, 
sekarang tunjukkanlah kepandaianmu, hendak kulihat apakah kau juga mampu menangkapnya, biar aku 
yang membekuk batang leher betina liar ini!” 


Hek-tiauw Lo-mo memang licik sekali wataknya. Memang benar ketika Kian Bu berada di dalam benteng, 
dia berhasil menangkap pemuda itu menggunakan senjata jalanya yang istimewa, akan tetapi hal itu hanya 
dapat terjadi karena Kian Bu menghadapi pengeroyokan banyak orang pandai. Kalau berhadapan satu 
lawan satu, jangan harap bekas ketua Pulau Neraka ini akan mampu menangkap Kian Bu! Kini, dia 
sengaja mengejek Hek-hwa Lo-kwi, dan dia sendiri sudah maju menubruk Hwee Li. 


Di dalam lubuk hatinya, Hwee Li merasa amat membenci kakek yang pernah menjadi ayahnya ini. Orang 
ini adalah musuh besarnya yang telah memperkosa ibu kandungnya sampai mati! Maka, kini melihat 
bahwa dia tidak mendapat jalan lain kecuali melawan, dia sudah mengerahkan seluruh tenaganya dan 
diam-diam dia telah mempersiapkan dirinya. 


Selama beberapa tahun dia sedikit banyak telah menerima ilmu-ilmu tentang racun dari gurunya. Dia 
maklum bahwa kalau mempergunakan ilmu silat, tentu saja dia tidak akan mampu melawan bekas ayahnya 
ini. Ular-ularnya telah dirampas oleh mereka ketika dia menjadi tawanan di dalam benteng, juga semua 
senjata rahasia telah dirampas orang. Dia pun tidak memegang senjata apa-apa, maka begitu melihat Hek- 
tiauw Lo-mo maju menubruk, dia cepat menghindarkan diri, meloncat jauh ke kiri sedangkan tangannya 
menyambar tanah di bawah kakinya. 


Kini kedua tangannya mengepal segenggam tanah bercampur pasir dan dia telah mengerahkan sinkang- 
nya. Di dalam kepalan tangannya, tanah dan pasir itu berubah menjadi hitam dan telah mengandung racun 
yang amat hebat! Itulah satu di antara ilmu racun yang diterimanya dari gurunya. Gurunya adalah Ceng 
Ceng atau Nyonya Kao Kok Cu, murid mendiang Ban-tok Mo-li si Iblis Betina Selaksa Racun! Dan memang 
dia berguru kepada Ceng Ceng hanya untuk mempelajari tentang racun seperti telah dijanjikan oleh 
gurunya itu (baca Kisah Sepasang Rajawali). 


Melihat tubrukannya dihindarkan oleh dara itu, Hek-tiauw Lo-mo tertawa. Tugasnya jauh lebih ringan dari 
pada tugas Hek-hwa Lo-kwi yang harus menghadapi Siluman Kecil seorang diri, maka dia pun tidak mau 
tergesa-gesa. Dia hendak membiarkan Hek-hwa Lo-kwi setengah mati dulu menghadapi lawan tangguh itu, 
dan dia akan seenaknya saja menangkap bekas anaknya ini yang dianggapnya merupakan pekerjaan 
mudah. Nanti kalau temannya yang dibencinya itu sudah benar-benar membutuhkan bantuan, barulah dia 
akan merobohkan Hwee Li dan membantunya. 
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“Heh-heh-heh, bocah kurang ajar, kau kira dapat melepaskan diri dariku? Kalau tidak mengingat pangeran, 
tentu aku sudah menelanjangimu dan mempermainkanmu seperti aku mempermainkan ibumu dahulu, baru 
kulobangi kepalamu! Ha-ha-ha!” 


Hampir Hwee Li menjerit saking marah dan bencinya mendengar kata-kata itu, akan tetapi dia menahan 
kemarahannya, dia menggerakkan kaki berputar-putar dan mundur mundur menjauhi lawan, akan tetapi 
sepasang matanya mengincar tajam, mencari kesempatan kalau lawan lengah akan diserangnya dengan 
‘senjata’ istimewa di dalam genggaman kedua tangannya itu. 


Sementara itu, Hek-hwa Lo-kwi juga sudah mulai menyerang Kian Bu. Dengan suara melengking nyaring, 
dia telah bergerak ke depan, kedua tangannya mengeluarkan suara seperti angin puyuh mengamuk, dan 
dari dua telapak tangannya itu menyambar bau wengur yang mengeluarkan sinar putih. 


Kian Bu terkejut. Hebat ilmu pukulan itu, pikirnya. Ada serangkum hawa yang amat tajam dan berbau 
wengur menyambar. Dia maklum bahwa bukan hanya hawa itu yang dapat melukai orang, tetapi juga bau 
itu dapat merobohkan lawan karena mengandung racun berbahaya. Tetapi dia sudah cepat mengelak dan 
membalas dengan pukulan dari samping, dengan telapak tangan didorongkan ke depan sambil 
mengerahkan tenaga Hwi-yang Sin-kang. 


Tenaga berhawa panas membakar ini menyambar dari samping ke arah tubuh Hek-hwa Lo-kwi. Demikian 
cepat gerakan Kian Bu sehingga pukulan itu tidak mungkin dapat dielakkan lawan lagi. Satu-satunya jalan 
bagi lawan hanyalah menangkis dan hal ini pun dilakukan oleh Hek-hwa Lo-kwi tanpa ragu-ragu lagi. Dia 
membalik ke kiri menghadapi pemuda itu dan menggerakkan kedua tangannya ke depan untuk menyambut 
pukulan Kian Bu. Serangkum angin dahsyat menyambar dan segulung sinar putih nampak bertemu dengan 
hawa pukulan Kian Bu yang tidak kelihatan itu. 


“Nyesssss...!” 


Kian Bu terkejut bukan main. Hawa pukulannya yang mengandung hawa panas itu seperti terjun ke dalam 
air dingin saja rasanya, seperti api yang disiram air dingin. Nampak asap hitam mengepul di antara mereka 
ketika kedua pukulan itu bertemu dan Kian Bu merasa betapa hawa pukulan Hwi-yang Sin-ciang itu 
membalik, seperti seekor naga yang kembali ke goa karena takut bertemu lawan yang kuat! 


Namun, pemuda ini sudah menguasai sinkang dari Pulau Es itu dengan sempurna, maka dia dapat 
menyimpan kembali hawa itu tanpa melukai dirinya sendiri. Dia melihat tubuh kakek bermuka tengkorak itu 
juga tergoyang, berarti bahwa hawa pukulan kakek itu pun membalik. Oleh karena itu dia merasa 
penasaran. Siluman Kecil ini belum mau mempergunakan pukulan gabungan Im dan Yang dari Pulau Es 
yang dilatihnya atas petunjuk Kim Sim Nikouw, karena pukulannya itu dianggapnya terlalu berbahaya 
sehingga membahayakan nyawa lawan, padahal dia tidak mau membunuh lawan ini. 


Bahkan dia sekarang merasa ngeri sendiri mengingat betapa pukulan gabungannya yang amat hebat itu 
hampir saja menewaskan kakaknya sendiri, maka diam-diam dia berjanji di dalam hatinya bahwa kalau 
tidak terpaksa sekali dia tidak mau mengeluarkan pukulan gabungan itu. Kini, melihat betapa Hwi-yang Sin- 
ciang dapat ditangkis lawan dan tidak berhasil, dia lalu mengganti sinkang-nya menjadi Swat-im Sin-kang 
dan dia lalu memukul lagi, sekali ini dengan pukulan hawa dingin, yaitu Swat-im Sin-ciang. Serangkum 
angin yang mengandung hawa dingin melebihi salju menyambar ke depan. Kakek itu memandang tajam. 


“Bagus...!” Hek-hwa Lo-kwi berseru girang. 


Seperti juga tadi, dia telah menggerakkan dua tangan mendorong ke depan. Serangkum angin dahsyat 
didahului sinar putih bergulung-gulung menyambar serangan Kian Bu itu. Kembali kakek itu menggunakan 
ilmu pukulannya yang sakti, yaitu Pek-hiat-hoat-lek dan kembali dua macam hawa pukulan sakti bertemu di 
udara. 


“Cesssss...! 


Dan sekali lagi nampak asap mengepul, akan tetapi asap itu tidak hitam seperti tadi, melainkan berupa uap 
putih. Seperti juga tadi, Kian Bu merasa betapa hawa sakti yang digunakannya membalik, membuat tubuh 
atasnya bergoyang. Akan tetapi dia melihat Hek-hwa Lo-kwi terhuyung ke belakang beberapa langkah. Dia 
sudah merasa girang ketika dengan heran dia melihat kakek itu meloncat bangun sambil tertawa girang. 
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Mendadak Kian Bu berteriak, “Celaka...!” dan dia pun terhuyung. Kepalanya terasa pening dan matanya 
berkunang, dadanya terasa gatal-gatal dan sesak! Tahulah dia bahwa dia telah terkena racun yang amat 
hebat. 


Memang itulah kelihaian Pek-hiat-hoat-lek! Ketika tadi Kian Bu menggunakan Hwi-yang Sin-ciang untuk 
menyerang, kakek itu menangkis dengan ilmunya yang mukjijat, yang mengandung racun amat hebat. Dia 
sudah merasa penasaran dan heran melihat pemuda itu tidak apa-apa, tetapi dia segera tahu bahwa 
pemuda itu tadi menggunakan inti tenaga panas, maka tentu hawa beracun dari pukulannya telah terbakar 
dan buyar oleh hawa panas itu. Ketika pemuda itu kini memukul kembali dengan penggunaan tenaga 
dingin, dia merasa girang dan menangkis sambil mengerahkan seluruh tenaganya. Dan sekali ini dia 
berhasil! 


Memang dalam hal tenaga sinkang dia masih kalah setingkat oleh Kian Bu, akan tetapi pemuda Pulau Es 
ini tidak tahu bahwa ketika tenaga saktinya membalik, tenaga itu sudah mengandung racun dari Pek-hiat- 
hoat-lek! Kalau tadi hawa beracun itu terbakar oleh panasnya Hwi-yang Sin-kang, kini hawa beracun itu 
malah menjadi kuat terbawa oleh Swat-im Sin-kang yang kembali dan otomatis tertarik ke dalam tubuh dan 
melukai dadanya! Hek-hwa Lo-kwi maklum bahwa pukulannya yang beracun itu telah melukai lawan, maka 
sambil tertawa dia lalu menubruk maju dengan pukulan-pukulan itu yang dilakukan dengan bertubi-tubi. 


Memang hebat sekali ilmu mukjijat ini. Angin berpusing-pusing dan sinar putih nampak bergulung-gulung 
mengejar Kian Bu. Akan tetapi pemuda itu pun sudah menjadi marah. Cepat tubuhnya berkelebatan dan 
dia sudah menggunakan Ilmu Sin-ho-coan-in yang membuat tubuhnya menyambar-nyambar bagai kilat 
saja, mencelat ke sana sini sampai tidak dapat diikuti oleh pandang mata saking cepatnya. Hek-hwa Lo-kwi 
terkejut dan menjadi bingung, namun dia terus mengejar. 


Kian Bu tidak banyak mengerahkan Iweekang untuk melakukan pukulan mautnya, yaitu penggabungan 
Yang-kang dan Im-kang itu, karena dadanya telah terluka dan terkena hawa beracun. Kalau dia 
mengerahkan Iweekang terlalu kuat, maka tentu racun itu akan menjalar dan lukanya akan menjadi parah. 
Maka kini dia mengandalkan kecepatannya dan berusaha untuk menotok lawan. Namun, dia harus berlaku 
hati-hati dan gerakannya menjadi kurang gesit karenanya, tidak seperti biasa, sungguh pun kecepatan itu 
masih membuat Hek-hwa Lo-kwi menjadi bingung. 


“Dia sudah terluka! Lo-mo, hayo cepat kau bantu aku. Sialan kau!” Hek-hwa Lo-kwi berteriak-teriak. 


Hek-tiauw Lo-mo tentu saja telah melihat hal itu. Diam-diam dia juga merasa girang dan kagum terhadap 
kelihaian ilmu pukulan kawan yang tidak disukainya itu. Maka dia lalu menubruk Hwee Li yang sejak tadi 
hanya dikejar-kejar dan didesaknya itu. Hwee Li tak dapat mengelak, lalu menyambut dengan tendangan 
dan pukulan. 


“Dukkkk!” 


Tendangan kakinya mengenai perut bekas ayahnya, tetapi tendangan itu membalik dan kakinya terasa 
nyeri. Cepat dia meloncat ke belakang, kedua tangannya diayun ke depan dan sinar-sinar hitam 
menyambar ke arah muka dan dada Hek-tiauw Lo-mo. Itulah ‘senjata’ tanah dan pasir yang telah berubah 
menjadi senjata beracun itu. Dia memang menanti saat baik dan kinilah saatnya. Bukan hanya karena dia 
telah terdesak, akan tetapi juga melihat Hek-tiauw Lo-mo menubruknya sambil tertawa dan kelihatan 
lengah. 


Akan tetapi Hek-tiauw Lo-mo adalah seorang tokoh besar yang memiliki kepandaian yang amat tinggi 
tingkatnya. Diserang secara mendadak seperti itu, dia tidak menjadi gugup, bahkan suara ketawanya tidak 
berhenti, dia hanya menggerakkan kedua lengan yang tadinya hendak menubruk itu, kini digerakkan cepat 
sehingga ujung kedua lengan bajunya yang lebar itu bergerak seperti bendera berkibar dari mana 
menyambar angin yang keras dan senjata rahasia hitam yang lembut terdiri dari tanah dan pasir itu tentu 
saja menjadi buyar dan tertiup ke kanan kiri. 


Sebelum Hwee Li dapat mengelak, lututnya telah kena ditendang sehingga dia jatuh terpelanting. Sebuah 
totokan kilat menyusul dan gadis itu tidak mampu bergerak lagi, hanya memaki-maki kalang-kabut, “Iblis 
tua bangka keparat! Anjing babi monyet tua mau mampus!” 


Akan tetapi Hek-tiauw Lo-mo hanya tertawa dan kini tiba-tiba dia menubruk ke samping, menyerang Kian 
Bu sambil mencabut keluar dua senjatanya yang hebat, yaitu golok gergaji di tangan kanan dan jala hitam 
itu dikepalnya di tangan kiri. Goloknya berkelebat menyambar ke arah leher pemuda itu. 
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Namun, tubuh Kian Bu berkelebat lenyap dan biar pun kini dia dikeroyok oleh dua orang kakek yang amat 
lihai itu, namun mereka berdua tidak pernah dapat memukul atau membacoknya. Tubuhnya berkelebatan 
terlalu cepat, dan tempat itu luas sekali hingga leluasalah bagi Kian Bu untuk memainkan ilmunya yang 
berdasarkan ginkang sempurna itu. Akan tetapi setelah kini dikeroyok dua, tipislah harapannya untuk dapat 
merobohkan dua orang lawannya. Dia sama sekali tidak berani mengerahkan sinkang terlalu kuat, padahal 
kalau hanya mengandalkan ilmu silat biasa saja, sukarlah merobohkan dua orang raksasa ini. 


Dan rasa gatal dan sesak di dadanya makin menghebat, apa lagi melihat betapa Hwee Li telah roboh 
tertotok, hatinya menjadi agak gelisah dan hal ini makin mengacaukan gerakannya! Hampir saja dia kena 
disabet golok Hek-tiauw Lo-mo ketika dia melirik Hwee Li, maka dia cepat melempar diri ke belakang dan 
kini dia tidak mau membagi perhatiannya. 


Sebetulnya, kalau dia mau pergi dan melarikan diri, dengan mengandalkan ilmu Sin-ho Coan-in, dengan 
mudah dia dapat meninggalkan dua orang kakek itu dan mereka tidak mungkin dapat mengejar larinya, 
biar mereka itu menunggang garuda sekali pun. Akan tetapi, dia tidak bisa meninggalkan Hwee Li. Maka 
kini Kian Bu mencari kesempatan untuk dapat menolong Hwee Li dan membawanya pergi dari situ 
secepatnya. 


Akan tetapi, dua orang kakek itu adalah tokoh-tokoh terkemuka yang selain lihai ilmu mereka, juga amat 
cerdik. “Ha-ha-ha, Lo-mo, dia sudah terluka, jangan sampai dia melarikan anakmu yang puthauw (tidak 
berbakti) itu!” kata Hek-hwa Lo-kwi dan setelah berkata demikian, dia menyerang lagi dengan pukulan 
beracunnya. 


Untuk ke sekian kalinya, Kian Bu tak berani menangkis dan hanya mengelak. Hek-hwa Lo-kwi lalu 
mengeluarkan sebotol benda cair berwarna kuning dan menuangkan benda cair itu di sekeliling tubuh 
Hwee li yang rebah. Nampak asap mengepul dan tanah yang terkena benda cair itu mendidih! 


Melihat ini, agaknya Hek-tiauw Lomo tidak mau kalah. Dia mengeluarkan segenggam paku berwarna hijau 
dari saku jubahnya yang lebar, lalu sekali tangannya bergerak, paku-paku itu menancap di sekeliling 
tempat Hwee Li rebah dan anehnya, paku-paku itu menancap berdiri dengan ujungnya yang runcing di atas 
sehingga siapa pun yang akan menolong Hwee Li harus melalui asap beracun dan juga paku-paku 
beracun itu. 


Kian Bu menjadi makin khawatir. Kalau tidak dihalangi oleh dua orang ini, tentu saja dia tidak merasa berat 
untuk mengeluarkan Hwee Li dari kurungan asap dan paku itu. Merobohkan mereka sementara ini tidak 
mungkin karena dia tidak dapat mengerahkan Iweekang-nya yang terlalu kuat. Melarikan diri tanpa 
membawa Hwee Li juga dia tidak mau melakukannya, maka dia menjadi serba salah! 


Tiba-tiba terdengar suara parau, “Benarkah katamu bahwa dia itu Siluman Kecil?” 


Pertanyaan parau ini dijawab oleh suara merdu seorang gadis, “Mana bisa keliru, Suhu? Teecu 
mengenalnya dengan baik.” 


Kian Bu yang sedang berloncatan ke sana-sini menghindarkan terjangan dua orang itu, cepat melirik. Dia 
melihat seorang kakek berusia enam puluh tahun lebih, bermuka hitam dan berpakaian sederhana 
berwarna hitam pula, telah berdiri di situ bersama seorang gadis cantik yang pakaiannya serba merah 
muda, di punggungnya membawa sebatang pedang yang dihias ronce merah tua. Dia segera mengenal 
gadis itu yang bukan lain adalah Ang-siocia, gadis maling yang pernah mencuri pusaka-pusaka dari rumah 
Sin-siauw Sengjin itu! 


Tentu saja Kian Bu sama sekali tidak pernah mimpi bahwa gadis ini, yang dikenalnya sebagai Ang:-siocia, 
sebetulnya bukan lain adalah Kang Swi yang pernah menemaninya dalam perjalanan menuju ke Ho-nan, si 
kongcu royal itu, dan juga gadis inilah nenek penjual sepatu yang telah mencuri uangnya sekantung! 


“Hemmm, aneh...!” berkata kakek bermuka hitam itu yang bukan lain adalah Hek-sin Touw-ong si Raja 
Maling Sakti Hitam, guru dari Ang-siocia yang bernama Kang Swi Hwa itu. “Gerakannya demikian hebat 
dan lincah, dua orang iblis tua ini sama sekali tak akan mampu memukulnya roboh. Hebat bukan main, 
tetapi mengapa dia tidak balas menyerang?” Setelah menonton pertempuran itu, Hek-sin Touw-ong 
berkata dengan heran. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Dia melihat gerakan pemuda berambut putih itu memang luar biasa sekali. Dia sendiri yang di juluki Raja 
Maling dan memiliki ginkang yang cukup tinggi, telah menjadi silau menyaksikan gerakan yang secepat itu. 
Akan tetapi mengapa pemuda itu tidak balas menyerang, padahal kalau pemuda itu menggunakan 
Iweekang dan balas menyerang, mengandalkan kecepatan gerakannya, dua orang kakek itu mana mampu 
mengelak atau menangkis? Tentu saja dia tidak tahu bahwa Kian Bu telah menderita luka dan keracunan 
di dadanya, juga dia tidak menyangka bahwa kecepatan Kian Bu itu belum sepenuhnya, baru sekitar tiga 
perempat bagian saja karena gerakannya sudah menjadi berkurang kecepatannya karena lukanya. 


“Suhu, tentu ada sebabnya dia tidak dapat membalas. Dan lihat gadis itu... ahhh, dia agaknya terluka, tidak 
mampu bergerak... dan dia dikurung asap aneh dan paku-paku hijau.” Kang Swi Hwa mendekati Hwee Li. 


“Awas, Hwaji, jangan kau menyentuh paku atau terlalu dekat dengan asap itu!” gurunya memperingatkan 
karena dia merasa curiga. 


Hwee Li juga melihat munculnya dua orang ini. Dia tidak mengenal mereka, tetapi dari sikap mereka, dia 
dapat menduga bahwa mereka, terutama kakek itu, tentu memiliki kepandaian. Dan melihat sikap mereka, 
agaknya mereka itu bukan orang-orang jahat dan bukan pula sekutu dua orang iblis tua itu. 


“Heilii, kalian ini apakah orang-orang pengecut, ataukah orang-orang jahat yang menjadi kaki tangan dua 
orang kakek iblis jahanam ini?” tanya Hwee Li dengan suara lantang. 


Kakek itu mengerutkan alis dan Swi Hwa yang juga berwatak galak lalu mendamprat, “Kau ini bocah 
bermulut lancang dan rusak! Rasakan saja sekarang, memang sudah pantas sekali kalau kau mengalami 
nasib seperti itu. Huh! Mengatakan orang pengecut dan jahat! Manusia seperti engkau ini yang agaknya 
jahat dan pengecut!” 


“Swi Hwa, jangan sembrono dan jangan melayani orang!” gurunya memperingatkan, karena dia masih 
kagum sekali terhadap gerakan orang muda yang telah lama dia kenal namanya sebagai Siluman Kecil itu. 


“Kalau kalian bukan pengecut dan bukan orang jahat, mengapa tidak lekas membantu dia yang dikeroyok 
oleh dua orang iblis tua bangka itu? Mereka hendak memperkosa aku dan dia itu telah membelaku, kalau 
kalian diam saja berarti kalian membantu dua iblis jahat itu!” Hwee Li berkata lagi. 


“Hemmm, kau bocah bermulut jahat ini memang sepatutnya mengalami nasib seperti itu! Aku malah ingin 
menontonnya!” Kang Swi Hwa balas membentak. 


“Wah, kau perempuan cabul...” Hwee Li memaki dan kehabisan akal. Lalu dia berkata kepada Hek-sin 
Touw-ong, “Orang tua yang baik, aku melihat engkau bukan orang lemah, apakah kau tidak berani 
menghadapi Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi itu?” 


“Apa? Mereka itu adalah...“ 


“Benar, Suhu. Kakek yang mukanya seperti tengkorak itu adalah ketua Kui-liong-pang di lembah. Dialah 
Hek-hwa Lo-kwi yang kini menjadi kaki tangan Pangeran Nepal itu. Dan gadis berpakaian hitam galak itu 
bukan lain adalah puteri dari Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka, maka jangan dipercaya omongannya. 
Mana mungkin Hek-tiauw Lo-mo yang menjadi ayahnya sendiri itu hendak memperkosanya?” kata Kang 
Swi Hwa. 


Seperti kita ketahui, ketika diadakan pertemuan para tokoh kang-ouw, Swi Hwa atau Ang:-siocia ini juga 
hadir mewakili gurunya yang tidak berkenan hadir. Dan di dalam pertemuan di lembah itu, dia juga bertemu 
dengan Hwee Li yang mewakili ayahnya yang juga tidak dapat hadir. 


“Aihhh, kiranya engkau ini si maling betina itu? Wah, celaka, kiranya kalian ini maling maling besar dan 
kecil, tentu saja cocok sekali dengan iblis-iblis itu! Mampuslah kalian dimakan api neraka!” Hwee Li 
memaki-maki dan putus harapan. Baru sekarang dia mengenal Ang-siocia. Kalau gadis itu datang bersama 
gurunya yang dikenalnya sebagai maling tua atau raja maling itu, dan yang dulu datang menghadiri 
pertemuan di lembah, tentu mereka ini juga menjadi anak buah dari pangeran pula! 


Akan tetapi, Hek-sin Touw-ong sudah mencegah muridnya membuka mulut lagi. Dia merasa amat heran. 
Memang aneh yang dia hadapi ini. Muridnya tidak mungkin bisa keliru. Gadis itu jelas ditotok orang. 
Sepantasnya, jika gadis itu benar-benar puteri dari Hek-tiauw Lo-mo yang mainkan golok gergaji secara 
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lihai itu, tidak mungkin gadis itu dirobohkan oleh ayahnya sendiri, apa lagi hendak diperkosa seperti yang 
diceritakan oleh gadis baju hitam itu. 


Jadi, tentu pemuda berambut putih itulah yang telah menotoknya. Dan kalau pemuda rambut putih itu yang 
menotok dan hendak memperkosanya, barulah benar dan masuk di akal. Akan tetapi, dia mengenal nama 
Siluman Kecil sebagai seorang pendekar besar yang amat terkenal, masa sekarang ternyata hanyalah 
seorang jai-hwa-cat (penjahat pemerkosa wanita) yang rendah saja? 


“Ha, apakah Lote ini adalah Hek-sin Touw-ong?” Tiba-tiba Hek-hwa Lo-kwi yang merasa penasaran sebab 
dia dan Hek-tiauw Lo-mo sampai kini belum juga mampu merobohkan Kian Bu, berkata. 


“Kebetulan sekali, marilah bantu kami menangkap Siluman Kecil ini yang sudah berani melarikan tunangan 
Pangeran Liong Bian Cu. Mari bantu kami merobohkan dia dan membawa kembali tunangan pangeran itu 
ke lembah!” 


“Tunangan pangeran...?” Kang Swi Hwa berkata lirih penuh keheranan, kemudian dia mengangguk- 
angguk. “Ahhh, kiranya dia ini telah diangkat menjadi tunangan pangeran. Cocok sekali!” 


“Cocok hidungmu!” Hwee Li membentak dan matanya melotot. “Boleh kau gantikan saja kalau kau sudah 
ingin sekali menjadi kekasihnya. Kalau aku sih tidak sudi!” 


Kang Swi Hwa tidak menjawab. Seperti juga gurunya, dia bingung menghadapi keadaan yang serba 
runyam dan bertentangan itu. Gadis itu adalah tunangan pangeran, puteri Hek-tiauw Lo-mo, akan tetapi 
kini tertawan dan tertotok, dan gadis itu malah membantu Siluman Kecil agaknya. 


Melihat betapa guru dan murid itu bengong saja, memandang kepadanya dan kepada pertempuran itu 
seperti orang-orang tolol, Hwee Li menjadi mendongkol sekali. Melihat betapa kakek bermuka hitam itu 
tidak segera melayani ajakan Hek-hwa Lo-kwi, timbul harapannya dan dia lalu berkata nyaring, “Hek-sin 
Touw-ong, biar pun julukanmu Raja Maling, kulihat engkau tidak sejahat muridmu itu. Ketahuilah bahwa 
aku dipaksa dan ditawan di lembah oleh pangeran brengsek dari Nepal itu yang dibantu oleh anjing anjing 
tua termasuk Hek-tiauw Lo-mo ayah palsu dan bukan ayahku itu. Aku dapat diloloskan oleh Siluman Kecil, 
akan tetapi dikejar dan... entah mengapa, dia agaknya belum juga mampu merobohkan dua ekor anjing tua 
bangka itu. Maka, kalau engkau masih mengaku sebagai orang tua yang gagah, yang pantas kusebut 
locianpwe, harap kau suka membantunya. Lekaslah, Locianpwe!” 


“Ha-ha, kita adalah orang segolongan, kalau membantu Pangeran Nepal tentu kelak kita akan memperoleh 
kedudukan besar. Mari bantu kami menangkap Siluman Kecil yang sombong ini, Hek-sin Toauw-ong!” kata 
pula Hek-hwa Lo-kwi. 


“Swi Hwa, kau bebaskan totokannya, akan tetapi hati-hati, jangan menginjak paku dan jangan menyedot 
asap itu!” tiba-tiba Hek-sin Touw-ong berkata dan dia lalu meloncat ke dalam gelanggang pertempuran, 
tangan kirinya mengirim serangan dengan tangan dimiringkan seperti pedang dan menyambar ke arah 
Hek-hwa Lo-kwi. 


Si muka tengkorak ini terkejut dan marah sekali melihat si Raja Maling itu ternyata malah membantu 
Siluman Kecil. Dia cepat menggerakkan tangan untuk menangkis dan mengelak. 


“Srattttt!” Dan ujung lengan bajunya putus seperti terbabat pedang yang amat tajam! 
“Ahhhh...!” Hek-hwa Lo-kwi terkejut bukan main. 


Kiranya maling tua ini memiliki ilmu pukulan yang demikian hebatnya. Teringatlah dia akan kepandaian 
murid raja maling ini, yang pernah mendemonstrasikan Ilmu Kiam-to Sin-ciang (Tangan Sakti Pedang dan 
Golok). Jika murid perempuan itu memperlihatkan ilmu itu menggunakan pedang, sekarang si raja maling 
ini menggunakan tangan seperti pedang! Dia lalu balas menyerang dan karena Hek-sin Touw-ong juga 
maklum akan kelihaian ketua Kui-liong-pang ini, maka dia pun cepat mengelak dan balas menyerang. 


Segera terjadi pertempuran hebat, saling menyerang di antara dua orang kakek ini. Masuknya Hek-sin 
Touw-ong ke dalam pertempuran ini benar-benar amat menolong Kian Bu. Tentu saja dia tidak akan dapat 
dirobohkan oleh dua orang lawannya, akan tetapi dia pun sama sekali tidak mungkin dapat merobohkan 
mereka berdua tanpa mengerahkan sinkang. Kini, setelah Hek-hwa Lo-kwi meninggalkannya dan dia 
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hanya menghadapi Hek-tiauw Lo-mo seorang, Kian Bu mempercepat gerakannya sehingga Hek-tiauw Lo- 
mo menjadi bingung. 


Dia seperti seekor biruang besar yang menghadapi seekor lebah, dia menyerang ke sekelilingnya dan 
lebah itu beterbangan mengelilinginya. Beberapa kali jala hitamnya menyambar di antara sinar goloknya 
yang bergulung-gulung, namun tak pernah berhasil karena gerakan Kian Bu terlalu cepat. Tiba-tiba Kian Bu 
yang mendapat kesempatan meloncat ke belakang tubuh kakek itu, mengulurkan tangan kemudian 
menotok tengkuk Hek-tiauw Lo-mo. 


“DUkkkk...!” 


Tubuh Hek-tiauw Lomo terguling, akan tetapi karena Kian Bu tidak berani mengerahkan terlalu banyak 
tenaga dalam totokannya tadi, kakek raksasa itu tidak lumpuh sama sekali, hanya sebagian saja dan dia 
masih berusaha memulihkan jalan darahnya. Kian Bu cepat menyusulkan sekali totokan lagi sehingga 
robohlah kakek itu dalam keadaan setengah lumpuh dan tidak mampu bergerak lagi! 


Sementara itu, Kang Swi Hwa sudah mendekati tempat Hwee Li rebah. Nona ini boleh jadi lihai dalam ilmu 
silat, terutama sekali dalam ilmu mencopet dan ilmu penyamaran, tetapi tentang racun, pengertiannya baru 
kelas nol. Maka dia menghampiri lingkaran asap dan barisan paku hijau itu dengan ragu-ragu. Jangan 
menginjak paku dan jangan menyedot asap itu, pesan gurunya. Dengan hati-hati sekali Swi Hwa 
menghampiri lingkaran itu. Melihat bahwa lingkaran asap dan paku-paku itu hanya memisahkan tempat 
dara pakaian hitam itu rebah dengan tempat dia berdiri sejauh kurang lebih tiga meter saja, maka dia lalu 
menggunakan ginkang-nya dan melompat melewati lingkaran asap dan paku yang berjajar. 


Hwee Li melihat itu semua dan tersenyum. Mampuslah, pikirnya! Akan tetapi dia diam saja. Dara ini 
semenjak kecil dirawat dan dididik oleh seorang manusia ganas dan kejam macam Hek-tiauw Lo-mo, maka 
tentu saja dia pun mempunyai watak yang ganas dan tidak mengenal kasihan, sungguh pun sering pula 
timbul sifat-sifat baiknya yang banyak tertutup oleh pendidikan Hek-tiauw Lo-mo. 


Apa lagi setelah dia ikut bersama gurunya yang baru, yaitu Ceng Ceng, sering kali dia menerima teguran- 
teguran dan petunjuk-petunjuk, juga dia melihat sifat-sifat dan watak watak Ceng Ceng bersama suaminya 
sebagai pendekar-pendekar besar yang gagah perkasa, maka banyak kegagahan yang menular pula 
kepadanya. Akan tetapi kadang kadang timbul keganasannya yang dia bawa dari Pulau Neraka, apa lagi 
kalau dia sedang marah. Dan saat itu dia memang sedang marah. Dia ditotok orang, tak mampu bergerak, 
lalu muncul gadis baju merah yang menggemaskan hatinya. 


Swi Hwa berhasil meloncat ke dekat Hwee Li. Dia mencium sesuatu yang aneh dan kepalanya merasa 
agak pening, akan tetapi dia tidak tahu sebabnya. “Bocah galak, akhirnya toh engkau membutuhkan 
pertolonganku...,“ kata Swi Hwa akan tetapi begitu dia bicara, rasa pening di kepalanya bertambah. 


Hwee Li menjebikan bibirnya yang merah. “Huh, siapa membutuhkan pertolonganmu? Kau lihat saja, 
bukan aku yang membutuhkan pertolonganmu, melainkan engkaulah yang akan mampus kalau tidak ada 
aku yang menolongmu!” 


Tentu saja Swi Hwa menjadi marah. Ingin dia menampar muka yang cantik itu. Akan tetapi gurunya telah 
memerintahkan dia untuk membebaskan totokan yang membuat gadis baju hitam ini tidak dapat bergerak. 
Dia tidak berani membangkang terhadap perintah gurunya. Pula, dia kini tahu bahwa gadis ini ternyata 
bukanlah anak Hek-tiauw Lo-mo, bukan sekutu si pangeran bahkan dipaksa untuk menjadi isteri pangeran 
itu. Malah gadis ini ditolong oleh Siluman Kecil! Hal ini sedikit banyak membuat dia mengiri juga. 


“Huh, manusia macam engkau ini mana pantas ditolong orang?” dia bersungut-sungut akan tetapi kembali 
kepalanya seperti dihantam orang rasanya kalau dia bicara. Maka dia tidak mau bicara lagi dan cepat dia 
menggerakkan tangan hendak membebaskan totokan yang melumpuhkan Hwee Li. 


“Nanti dulu!” kata Hwee Li. “Totokan ini dilakukan oleh Hek-tiauw Lo-mo, orang macam engkau mana 
mampu membuyarkannya? Hayo kau totok jalan darah in-thai-hiat. Yang keras, karena ilmu totok iblis tua 
itu adalah Su-sat-jiu, tidak mudah dibuyarkan!” 


Sikap dan kata-kata Hwee Li benar-benar membuat Swi Hwa menjadi dongkol bukan main. Bocah ini 
benar-benar sombong, pikirnya. Akan tetapi karena ia tentu akan makin diejek dan makin dipermainkan 
kalau dia gagal membuyarkan totokannya, maka dia lalu menotok dengan pengerahan Iweekang-nya ke 
arah jalan darah in-thai-hiat di punggung Hwee Li. 
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“Dukkk...!” 


Totokan itu keras sekali, membuat punggung Hwee Li terasa sakit akan tetapi segera dapat bergerak lagi. 
Akan tetapi sebaliknya, Swi Hwa mengeluh dan roboh terguling dalam keadaan pingsan! 


Hwee Li bangkit berdiri, mengurut-urut lengan dan kakinya yang terasa kaku sambil memandang kepada 
Swi Hwa dengan senyum mengejek. 


Tiba-tiba terdengar seruan Hek-sin Touw-ong, “Hei, apa yang terjadi dengan Swi Hwa?” Dia hendak 
melompati lingkaran asap itu, akan tetapi Hwee Li cepat mencegahnya dengan teriakan, “Touw-ong, 
jangan meloncat ke sini! Dia juga keracunan setelah meloncat ke sini, biar aku membawanya ke luar!” 


Kiranya Hek-hwa Lo-kwi juga sudah dapat dirobohkan dengan totokan. Ketika Kian Bu tadi berhasil 
merobohkan Hek-tiauw Lo-mo, dia melihat betapa pertempuran antara Hek-hwa Lo-kwi dan Raja Maling itu 
masih berlangsung dengan amat hebatnya. Si Raja Maling itu memang lihai sekali. Ilmu Kiam-to Sin-ciang 
membuat kedua tangannya seperti golok dan pedang, bahkan hawa pukulannya saja telah berubah 
menjadi seperti sinar pedang yang mampu merobohkan lawan tangguh. 


Sebaliknya, Hek-hwa Lo-kwi juga mengeluarkan ilmu barunya yang mukjijat itu, yaitu Pek-hiat-hoat-lek 
yang telah berhasil membuat Kian Bu terluka dan keracunan. Kian Bu mengkhawatirkan keselamatan si 
Raja Maling, mengingat akan jahatnya Ilmu Pukulan Darah Putih itu, maka dia cepat meloncat dan 
mempergunakan kecepatannya untuk menotok jalan darah di tengkuk Hek-hwa Lo-kwi. Kakek itu 
mengeluh dan terpelanting, dan saat itu dipergunakan oleh Hek-sin Touw-ong untuk menyusulkan 
totokannya sendiri yang dilakukan dengan kekuatan penuh sehingga Hek-hwa Lo-kwi roboh dan pingsan. 


Mendengar ucapan Hwee Li, Hek-sin Touw-ong terkejut dan ragu-ragu. 


“Harap turut saja kata-katanya, Locianpwe, dia memang ahli dalam hal racun,” kata Kian Bu dan dia sendiri 
pun cepat duduk bersila sambil memejamkan kedua matanya untuk mengumpulkan hawa murni dan 
melawan hawa beracun yang melukai dadanya. 


Hwee Li mengempit tubuh Swi Hwa, menggunakan sapu tangan untuk menutupi mulut dan hidung gadis 
baju merah itu dengan mengikatkan sapu tangan di depan muka gadis itu, kemudian dia melompat keluar 
melalui atas lingkaran asap yang mulai mengecil dan padam itu. Akan tetapi, begitu dia melihat Kian Bu 
duduk bersila sambil memejamkan kedua matanya, Hwee Li terkejut sekali dan dia melepaskan tubuh Swi 
Hwa yang masih pingsan itu ke atas tanah, kemudian tergopoh-gopoh dia menghampiri Kian Bu tanpa 
mempedulikan lagi kepada Swi Hwa. Tentu saja Hek-sin Touw-ong menjadi bingung dan sibuk memeriksa 
dan mencoba membuat sadar muridnya yang pingsan itu. 


“Kian Bu, kau... kau kenapa? Apakah kau terluka?” Hwee Li berlutut di dekat Kian Bu dan bertanya dengan 
penuh kekhawatiran. 


Kian Bu membuka matanya, tersenyum. “Hek-hwa Lo-kwi mempunyai pukulan aneh, tanpa kuketahui lebih 
dahulu terkena hawa beracun dari pukulannya..., tetapi perlahan lahan dapat kuusir dengan sinkang...“ 


“Ahhh? Kau terkena Pek-hiat-hoat-lek! Aku tahu macam apa pukulan iblisnya itu! Dan kau bilang perlahan- 
lahan? Aku mempunyai obat penawar segala racun, buatan Subo yang amat ces-pleng (manjur) sekali!” 
Gadis itu segera mengeluarkan buntalan besar dari dalam saku bajunya dan membuka buntalan itu, 
memilih-milih obat. Kemudian dia mengeluarkan sebungkus obat pulung berbentuk bundar-bundar kecil 
seperti tahi kambing dan memberikan dua butir kepada Kian Bu. 


“Kau telan ini dan tentu hawa itu akan mudah terusir!” katanya. 


Kian Bu maklum akan kelihaian dara ini tentang segala jenis racun, maka dia percaya, menerima dua butir 
obat pulung seperti tahi kambing itu dan menelannya sekaligus. Rasanya agak pahit, akan tetapi 
mengandung manis dan baunya tidak seperti tahi kambing, melainkan agak harum. Begitu dua butir obat 
pulung itu memasuki perutnya, terdengar perutnya berkeruyuk dan ada hawa panas berkumpul di situ. Kian 
Bu kaget dan girang sekali. Tak disangkanya obat tahi kambing itu benar-benar hebat sekali, maka dia lalu 
menggunakan sinkang-nya, perlahan-lahan mendorong hawa panas itu ke arah dadanya. 
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Benar saja, hawa panas yang terdorong sinkang-nya itu seolah-olah seperti api yang membakar hawa 
beracun yang menyesakkan dadanya. Hawa beracun itu menjadi asap dan membubung naik melalui 
hidung dan mulutnya dan dia mencium bau yang amis bercampur bau harum obat tadi. Kian Bu adalah 
seorang pendekar muda yang sakti, memiliki sinkang yang amat hebat. Andai kata dia tidak diberi obat 
sekali pun dengan sinkang-nya dia tentu akan mampu mengusir hawa beracun itu. Akan tetapi hal itu akan 
memakan waktu agak lama karena dia harus berhati-hati mengerahkan sinkang-nya. Kini, obat yang 
manjur itu membuat dia dalam waktu singkat dapat mengusir hawa beracun dari pukulan Pek-hiat-hoat-lek. 


“Taihiap..., Lihiap..., harap Ji-wi (Anda berdua) sudi menolong muridku ini!” mendadak Hek-sin Touw-ong 
berkata sambil mendekati Kian Bu dan Hwee Li setelah dia melihat pemuda itu kini membuka mata dan 
tersenyum, mukanya juga tidak sepucat tadi tanda bahwa pemuda itu telah sehat kembali. 


Hek-sin Touw-ong adalah seorang tokoh kang-ouw yang pandai, akan tetapi tentang urusan racun dia pun 
tidak banyak tahu, maka melihat keadaan muridnya dia merasa khawatir bukan main. Telah dicobanya 
dengan segala kekuatannya untuk menyadarkan muridnya, akan tetapi usahanya sia-sia belaka dan wajah 
Swi Hwa kini malah menjadi kebiruan, maka dia menjadi gelisah dan tanpa sungkan-sungkan dia lalu minta 
tolong kepada Siluman Kecil dan puteri Hek-tiauw Lo-mo itu. 


Hwee Li yang melihat Kian Bu telah sembuh, lalu bangkit berdiri dan menghampiri Swi Hwa. 


“Touw-ong, muridmu ini mulutnya jahat sekali, maka sudah sepantasnya dia menerima hajaran ini, 
Kuharap saja lain kali engkau suka menjaga agar mulutnya jangan suka menghina orang!” 


“Enci Hwee Li, jangan kurang ajar, harap lekas kau sembuhkan dia!” Kian Bu berkata dengan alis berkerut. 


“Hemmm, baru saja kusembuhkan kau sudah lupa lagi, ya? Engkau ini adik macam apa berani bicara 
kasar kepada enci-nya!” 


Dalam keadaan biasa, tentu Hek-sin Touw-ong akan merasa heran sekali mendengar ucapan mereka 
berdua itu, akan tetapi karena dia amat khawatir melihat muridnya, dia tidak mempedulikan hal lain dan 
cepat berkata kepada Hwee Li, “Nona yang baik, harap Nona sudi menolong muridku dan aku Hek-sin 
Touw-ong tidak akan pernah melupakan kebaikanmu ini.” 


Wajah Hwee Li berseri-seri dan mulutnya yang manis itu tersenyum, matanya bersinar sinar penuh 
kebanggaan. Biar pun hanya seorang maling, namun kakek ini adalah Raja Maling! Seorang tokoh kang- 
ouw yang amat terkenal, namanya menjulang tinggi di seluruh perbatasan Ho-nan dan Ho-pei, juga di 
seluruh pantai Po-hai. Dan kini raja ini, biar pun raja maling, telah minta tolong kepadanya dengan ucapan 
yang demikian halus dan menghormat! Tentu saja dia bangga sekali! 


“Aku akan mengobatinya dan pasti cepat sembuh. Aku mengenal racun-racun itu. Racun yang membakar 
tanah itu adalah racun yang amat berbahaya, cairan itu kalau mengenai kulit akan membuat kulit, daging 
dan tulang hancur sama sekali, kecuali rambut saja yang cairan itu tidak mampu menghancurkan. Dan 
baunya juga berbahaya, karena asap racun itu dapat memabukkan orang. Iblis tua muka tengkorak itu 
memang paling suka memakai racun cuka busuk seperti itu! Dan tentang paku yang digunakan oleh ayah... 
ehh, oleh tua bangka Pulau Neraka itu hanyalah mainan kanak-kanak saja bagiku. Kau lihat!” 


Dia kemudian menghampiri paku-paku itu setelah asap beracun itu kini padam, dan menggunakan kedua 
tangannya, sembarangan saja dia mencabuti paku-paku itu dan melempar-lemparkannya ke samping. 
Paku-paku itu mengeluarkan bunyi bercuitan, menancap pada batang dua pohon yang berdekatan. Dan 
seketika, pohon-pohon itu menjadi layu, daun-daunnya melayu dan rontok, menjadi gundul dan mati dalam 
waktu sebentar saja! 


Wajah Hek-sin Touw-ong menjadi pucat. “Bukan main! Ahh, Nona yang baik, tolonglah muridku ini...“ 

“Tapi dia tadi bicara kasar kepadaku...,“ Hwee Li berlagak jual mahal! 

“Hwee... eh, Enci Hwee Li! Cepat kau obati dia!” Kian Bu berkata dengan suara keras. 

Hwee Li mengerling kepadanya. “Hmmm, agaknya engkau sudah jatuh tergila-gila pada seorang gadis 


berpakaian merah muda, ya? Aihhh, siapa tahu Siluman Kecil kiranya paling suka pada pakaian merah, 
hemmm...! 
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“Enci Hwee Li, jangan main-main begitu! Orang sedang terancam bahaya maut, kenapa kau main-main 
seperti itu? Ingat, kedatangan mereka berdua ini telah menyelamatkan kita. Engkau tidak membalas budi 
malah menggoda orang!” 


Hwee Li bersungut-sungut ditegur oleh Kian Bu, dan makin segan saja untuk turun tangan mengobati Swi 
Hwa. Melihat ini, Hek-sin Touw-ong yang sudah berpengalaman itu segera dapat mengenal watak si gadis 
yang aneh, ganas dan manja ini, maka dia lalu berkata, “Nona, aku berjanji akan menegur muridku dan 
selanjutnya dia tidak akan berani lagi bersikap kasar terhadapmu.” Kakek itu lalu menjura kepada si gadis 
galak dan berkata, “Kalau muridku telah berlaku salah, biarlah aku sebagai gurunya mintakan maaf 
kepadamu!” 


Hwee Li memang seorang dara yang aneh. Dia memang dahulunya selalu dimanja oleh Hek-tiauw Lo-mo, 
akan tetapi pada dasarnya dia mempunyai watak yang baik dan ramah. Kini, melihat kakek itu begitu 
menghormat kepadanya, dia cepat-cepat menjura dan berkata dengan muka merah sekali, “Aihhh, Touw- 
ong... jangan begitu. Sebetulnya aku pun telah bersikap kasar, kau maafkanlah aku yang muda. Biar 
kuobati muridmu sekarang juga.” 


Dia lalu berlari menghampiri Swi-Hwa yang masih rebah terlentang dalam keadaan pingsan itu. Diambilnya 
obat bubuk dari bungkusannya, lalu diambilnya pula sebotol obat cair seperti arak. Dengan tutup guci arak 
yang berbentuk cangkir itu, dia kemudian menuangkan arak obat ke dalamnya, mencampurnya dengan 
obat bubuk itu. Nampak cairan seperti arak itu mengeluarkan suara mendesis dan asap mengepul dari 
dalam cangkir tutup guci. 


Kemudian, Hwee Li membuka sebuah bungkusan lain dan menaburkan sedikit bubuk merah ke dalam 
hidung Swi Hwa, Semua gerakannya ini diikuti penuh perhatian oleh Hek-sin Touw-ong dan Kian Bu. Diam- 
diam pemuda berambut putih itu merasa kagum dan juga geli menyaksikan sikap Hwee-li yang benar- 
benar menjadi seorang tukang obat atau seorang yang hendak bermain sulap sebelum menjual obatnya! 
Jari-jari tangannya begitu cekatan dan sikapnya begitu pasti. 


“Haaa... cinggggg...!” Tiba-tiba Swi Hwa berbangkis dan dia menjadi setengah sadar. 


Kesempatan ini dipergunakan oleh Hwee Li untuk mengangkat kepala gadis itu dan mencekokkan obat dari 
cangkirnya. Terdengar suara clegak-cleguk karena Swi Hwa terpaksa menelan obat itu, kemudian Hwee Li 
merebahkan kembali kepala gadis itu dan bangkit berdiri, membereskan bungkusan obatnya dan menoleh 
pada Hek-sin Touw-ong sambil tersenyum. 


“Kini dia sudah sembuh, sudah terbebas dari cengkeraman maut racun itu,” katanya seenaknya, lalu 
menoleh dan memandang kepada dua orang kakek yang masih rebah tak mampu bergerak karena tertotok 
jalan darah mereka. 


“Ehhh, akan tetapi... mengapa dia belum sadar, Nona?” Hek-sin Touw-ong bertanya dengan suara yang 
nadanya masih khawatir. 


Hwee Li menoleh ke arah Swi Hwa dengan sikap tak acuh, lalu berkata, “Dia belum kentut, sih!” 


“Ehh, apa...?” Kakek itu bertanya sambil membelalakkan matanya, bingung dan tidak mengerti, mengira 
dara berpakaian hitam itu masih marah. 


“Racun itu sudah buyar, akan tetapi kalau dia belum kentut, dia tidak akan sadar. Kalau dia sudah kentut, 
itu tandanya dia sembuh benar-benar dan sadar...“ Sambil berkata demikian, Hwee Li kini melangkah 
menghampiri Hek-tiauw Lo-mo. 

“Enci, benarkah kata-katamu itu?” tanya Kian Bu sambil mengikutinya, khawatir kalau gadis itu melakukan 
hal-hal yang tak dikehendakinya. Akan tetapi baru saja Kian Bu bertanya demikian, dari sebelah 
belakangnya terdengarlah suara itu. 

“Puliittttt...!” 


Suara kentut yang nyaring. Nyaring dan merdu! Hampir Kian Bu tertawa. Mengapa kentut seorang dara 
cantik juga cantik terdengarnya? Bisa merdu? Bukan main! 


“Suhu... 
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"Ah, syukurlah, kau telah sembuh, Swi Hwa. Dengar, yang menyembuhkanmu adalah Nona berbaju hitam 
itu, maka jangan sekali-kali kau bersikap kasar kepadanya. Kalau tidak ada dia...“ Selanjutnya Kian Bu 
tidak lagi mendengarkan kata-kata kakek Raja Maling itu kepada muridnya karena perhatiannya tertumpah 
kepada Hwee Li. 


Gadis ini menghampiri Hek-tiauw Lo-mo, berdiri dan memandang sebentar dengan sepasang mata 
terbelalak dan berapi-api, kemudian dia mengambil golok gergaji milik bekas ayahnya itu dan tanpa berkata 
apa pun dia lalu mengayun golok itu ke arah leher Hek-tiauw Lo-mo. 


“Singgggg... trakkk...!” 


Golok itu terpental oleh hantaman batu kecil yang dilontarkan oleh Kian Bu, sabetannya menceng dan 
hanya mengenai pundak Hek-tiauw Lo-mo sehingga pundak kiri kakek itu terluka dan mengeluarkan darah. 
Akan tetapi Hwee Li juga tidak mampu memegang gagang golok lebih lama lagi karena hantaman batu itu 
membuat tangannya tergetar hebat dan terpaksa dia melepaskan golok dan menoleh kepada Kian Bu 
dengan mata berapi karena marahnya. 


“Kau... kau malah membantu dia?” bentaknya marah. 


Kedua tangannya siap dengan pasangan kuda-kuda, siap untuk bersilat dan menyerang Kian Bu! Kakinya 
memasang kuda-kuda dengan satu kaki kiri berdiri tegak, kaki kanan diangkat ke lutut seperti jurus Kim-ke- 
tok-lip, dan tangan kanan dengan telapak ke atas ditarik ke depan pusat, tangan kiri terbuka miring di 
depan dada. Dia telah memasang kuda-kuda jurus Jeng-pai-kwan-im (Memuja Kwan Im Dengan Tangan 
Miring), berdiri menghadapi Kian Bu dengan sikap marah! 


Kian Bu sejak tadi sudah merasa curiga dan menduga bahwa tentu gadis itu akan melakukan serangan 
kepada Hek-tiauw Lo-mo. Kalau orang lain yang melakukan serangan dan membunuh kakek iblis itu, 
agaknya dia tidak akan mencampurinya dan akan membiarkan saja. Memang kakek iblis Pulau Neraka ini 
adalah seorang manusia yang berwatak iblis, sudah sepantasnya kalau dibunuh seratus kali pun! 


Akan tetapi, dia teringat bahwa Hwee Li adalah seorang yang sejak kecil dirawat dan dididik oleh kakek itu, 
dan betapa kakek itu amat menyayangi Hwee Li. Maka, kalau dia membiarkan gadis itu membunuh Hek- 
tiauw Lo-mo, berarti dia membiarkan gadis itu menjadi seorang manusia bong-im-pwe-gi (manusia yang 
tidak ingat budi orang lain). Padahal, dia merasa suka sekali kepada Hwee Li, bahkan diam-diam 
mengharapkan agar gadis yang dia tahu mencinta kakaknya ini kelak akan menjadi jodoh kakaknya. Tentu 
saja dia tidak membiarkan gadis itu menjadi seorang manusia durhaka dan dia telah menghalangi gadis itu 
membunuh Hek-tiauw Lo-mo. 


“Enci Hwee Li, tidak sepantasnya kalau engkau membunuh dia!” Kian Bu menegur, suaranya tegas dan 
berwibawa. 


Hwee Li membalikkan tubuhnya menghadap Hek-tiauw Lo-mo dengan cara mengubah kedudukan kakinya, 
sikapnya menyerang, akan tetapi dia mengerling ke arah Kian Bu, lalu menggeser lagi kakinya menghadapi 
pemuda itu, kembali memasang kuda-kuda, siap untuk menyerang. Semua gerakannya dilakukan dalam 
gerak silat hingga nampak lucu sekali, akan tetapi wajahnya sungguh-sungguh dan matanya berapi-api. 


“Kau tahu apa tentang pantas atau tidak?” Akhirnya dia berkata lantang. “Kau tahu apa tentang balas- 
membalas? Hutang luka dibayar luka, hutang nyawa dibayar nyawa, hutang kebaikan dibayar kebaikan! 
Dia telah membunuh ibu kandungku, maka aku harus membunuhnya! Apakah kau hendak 
menghalangiku?” 


Kian Bu menghela napas panjang. “Sama sekali bukan aku hendak menghalangimu membunuhnya, 
melainkan menghalangimu menjadi seorang yang tidak mengenal budi, seorang yang bong-im-pwe-gi, dan 
yang namanya akan dikutuk manusia di seluruh dunia selama-lamanya!” 


“Eihhh...?” Saking heran dan penasaran, Hwee Li lupa akan kuda-kuda silatnya dan kini dia melangkah 
biasa menghampiri Kian Bu, lalu berdiri di depan pemuda itu dengan kedua tangannya bertolak pinggang 
sehingga jari-jari kedua tangannya melingkari pinggangnya dan saling bertemu karena pinggangnya kecil 
ramping seperti pinggang lebah kemit (lebah hitam coklat yang pinggangnya kecil sekali). 
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“Aku hendak membunuh orang yang telah membunuh ibuku dan kau bilang aku seorang yang tidak 
mengenal budi, seorang yang bong-im-pwe-gi? Kian Bu, apa artinya ucapanmu itu?” tanyanya, lebih heran 
dari pada marah karena dia tidak percaya bahwa pendekar sakti ini mau mempermainkannya. 


“Enci, bukankah kau tadi mengatakan bahwa hutang luka dibayar luka, hutang nyawa bayar nyawa, dan 
hutang kebaikan...” 


“Bayar kebaikan!” sambung Hwee Li saat melihat pemuda itu berhenti seolah-olah lupa lanjutannya. 


“Nah, belasan tahun lamanya Hek-tiauw Lo-mo telah merawat dan mendidikmu dengan segala rasa kasih 
sayang, bukankah itu berarti bahwa engkau sudah hutang kebaikan kepadanya? Engkau harus membayar 
hutang kebaikan itu dengan kebaikan, Enci. Sebaliknya engkau hendak membunuhnya, bukankah itu 
berarti bahwa Enci akan menjadi orang yang tidak ingat budi?” 


Hwee Li tertegun dan melongo, bingung. Akhirnya dia berkata ragu, “Akan tetapi dia telah membunuh 
ibuku..." 


“Heh, siapa membunuh ibumu? Dia mati sendiri, tidak kubunuh!” terdengar Hek-tiauw Lo-mo berkata. Dia 
adalah seorang manusia iblis, maka biar pun tadi nyaris tewas dan kini pundaknya terluka, dia tidak 
kelihatan gentar sedikit pun juga. 


“Tutup mulutmu yang busuk!” Hwee Li memaki. “Engkau memaksa dia, biar pun tidak membunuh dengan 
tanganmu, akan tetapi engkau yang menyebabkan ibuku mati! Kian Bu, dia menyebabkan kematian ibu, 
kalau aku tidak membalas, bagaimana kelak aku dapat menghadapi arwah ibuku di alam baka?” 


“Enci, sebaiknya engkau memenuhi semua peraturan balas-membalas itu. Engkau memang berhak 
membalas kematian ibumu, akan tetapi engkau pun harus membalas kebaikannya terhadap dirimu. Kalau 
sekarang kau balas kematian ibumu dan kau membunuhnya, mana bisa engkau membalas kebaikannya 
terhadap dirimu selama belasan tahun itu? Sebaliknya, kalau engkau lebih dulu membalas kebaikannya, 
lalu kelak engkau membalas kematian ibumu dan membunuhnya, juga belum terlambat.” Kian Bu 
menggunakan segala akalnya untuk mencegah gadis ini membunuh Hek-tiauw Lo-mo. Dia memang bisa 
saja menggunakan kepandaian untuk mencegah pembunuhan itu, akan tetapi hal itu tentu akan menjadi 
kurang baik. Sebaiknya kalau dia dapat menginsyafkan gadis ini dengan omongan saja. 


“Benar sekali, Adik Hwee Li. Omongannya itu benar sekali! Tak mungkin seorang gadis gagah perkasa dan 
baik budi seperti engkau sampai tidak membalas budi kebaikan orang!” Tiba-tiba terdengar suara merdu 
dan ternyata yang bicara itu adalah Swi Hwa. 


Tadi gadis ini telah siuman dan benar saja, dia telah sembuh sama sekali. Dia sudah mendengar 
penuturan gurunya bahwa yang menyelamatkan dia adalah Hwee Li. Kemudian dia mendengar 
percakapan antara Hwee Li dan Kian Bu, atau pemuda yang dikenalnya sebagai Siluman Kecil. Dia ikut 
merasa terharu mendengar bahwa ibu gadis itu mati karena Hek-tiauw Lo-mo. Jadi terang bahwa gadis itu 
bukanlah anak iblis jahat itu. Juga mendengar bahwa Hwee Li disebut 'enci' oleh Siluman Kecil, lenyap 
rasa iri dan tidak senangnya terhadap Hwee Li. Tadinya dia mengira bahwa gadis secantik jelita itu tidaklah 
mengherankan kalau menjadi pacar Siluman Kecil dan dia merasa iri karena memang dahulu pernah dia 
kagum sekali terhadap Siluman Kecil. 


Hwee Li yang mendengar ucapan ramah itu kemudian cepat melirik ke arah Swi Hwa. Kemarahannya 
terhadap Swi Hwa sudah lenyap dan kini beralih kepada Kian Bu yang hendak menghalangi dia. Akan 
tetapi uraian Kian Bu yang diperkuat oleh Swi Hwa itu membuat dia menjadi bingung dan ragu-ragu. 


“Kalau begitu, apa kau minta agar aku membalas segala kebaikannya selama belasan tahun ini? la telah 
memondong dan menimangku, apakah aku pun harus menggendong dan menimang-nimangnya? Apakah 
aku harus merawatnya sampai belasan tahun?” Dia makin penasaran. 


Kian Bu tertawa. “Tidak usah sejauh itu, Enci Hwee Li. Cukup kalau engkau tidak membunuhnya sekarang, 
berarti engkau telah melepas kebaikan yang boleh menebus semua kebaikannya itu. Kalau kelak ada 
kesempatan dan engkau membunuhnya, bukankah berarti hari ini engkau telah menebus kebaikannya itu?” 


“Waaahhhhh, terlalu enak buat dia!” Hwee Li berkata dengan alis berkerut. “Kalau begitu, apakah kita 
harus membebaskan dua orang monyet tua ini dan minta maaf dan menghaturkan selamat jalan kepada 
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mereka, membekali uang untuk mereka sebagai bekal biaya perjalanan?” Karena jengkel Hwee Li lalu 
mengeluarkan kata-kata yang berlebihan itu. 


Swi Hwa adalah seorang yang terdidik. Dia tahu bahwa kejengkelan hati nona yang berpakaian hitam itu 
betapa pun juga harus dipuaskan. Maka dia lalu maju dan berkata, “Adik Hwee Li, jika aku boleh 
mengusulkan, mereka itu tidak perlu dibunuh agar engkau tidak dianggap tak kenal budi, akan tetapi 
perbuatan mereka pun harus dihukum. Mereka tertotok, bagaimana kalau mereka itu dikubur hidup-hidup 
di tempat ini?” 


“Wah, cocok!” Hwee Li bersorak. Dia merasa mendapat teman untuk menentang Kian Bu,. dan dia sudah 
mendekati Swi Hwa dan memegang lengannya. “Kau memang orang cerdik, Enci. Nah, Siluman Kecil, kau 
bisa bicara apa menghadapi dua orang dara yang cerdik seperti kami?” 


Siluman Kecil memandang Swi Hwa dengan heran, akan tetapi dia sempat melihat dara berpakaian merah 
itu berkedip kepadanya, maka dia mengangkat pundak dan berkata, “Terserah, asal kalian tidak 
membunuhnya.” 


“Adik Hwee Li, terang bahwa kau tidak bisa membunuhnya sebelum kau membalas kebaikannya. Nah, kini 
kau membebaskan dia dari kematian, itu berarti telah membalas kebaikannya. Sekarang, mari kita kubur 
mereka, mengubur hidup-hidup asal jangan sampai mereka mati.” 


“Lhoh! Dikubur hidup-hidup mana bisa tidak mampus?” tanya Hwee Li bingung. 


“Kita kubur tubuhnya saja biar kepalanya di atas tanah. Bukankah dengan demikian mereka akan tersiksa 
sekali? Mereka tertotok, kalau sudah tiba saatnya terbebas dari totokan, tentu orang-orang selihai mereka 
itu akan mampu membebaskan diri sendiri. Sementara itu, biar mereka tahu rasa. Dengan demikian 
engkau telah melaksanakan dua macam pembalasan budi, budi baik dibalas baik dan budi busuk dibalas 
busuk.” 


Hwee Li girang sekali dan bersorak, bertepuk tangan seperti anak kecil mendapatkan mainan baru yang 
menarik. “Bagus sekali, Enci. Hayo kita kerjakan, kau bantulah aku.” 


Dua orang dara yang sama cantik manisnya itu lalu mengerahkan tenaga mereka untuk menggali lubang di 
atas tanah. Mereka adalah gadis-gadis remaja yang cantik dan halus, tetapi jangan kira bahwa tangan 
yang berkulit halus itu tidak mampu menggali lubang yang besar dengan cepat. Tangan-tangan halus itu 
mengandung Iweekang yang hebat sehingga sebentar saja mereka masing-masing telah menggali sebuah 
lubang. Sekarang keduanya menyeret tubuh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, melempar mereka ke 
dalam lubang lalu menutupi lubang itu sehingga dua orang kakek iblis itu dikubur sampai ke leher mereka! 


Tentu saja Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi menyumpah-nyumpah dan memaki maki kalang-kabut. 
Mereka adalah dua orang kakek sakti dan kalau hanya ditanam seperti itu saja, mereka tidak merasa takut. 
Biar dikubur seluruh tubuh mereka pun mereka tidak merasa jeri dan tentu akan dapat mempertahankan 
nyawa. Akan tetapi yang membuat mereka marah besar adalah penghinaan itu! Mereka dipermainkan oleh 
dua orang gadis remaja! 


“Hi-hik, biar mereka digerayangi dan digigiti semut-semut dan cacing-cacing sebelum mereka dapat 
membebaskan diri!” kata Hwee Li bertepuk-tepuk tangan. 


Kian Bu dan Hek-sin Touw-ong mendiamkan saja kedua orang gadis itu. Mereka maklum akan akal Swi 
Hwa untuk meredakan kemarahan Hwee Li. Setelah dua orang itu selesai mengubur dua orang kakek tadi, 
mereka kini duduk berhadapan di atas rumput. Swi Hwa merangkul Hwee Li dan berkata sambil tertawa, 
“Adik Hwee Li yang gagah dan cantik, aku berterima kasih sekali kepadamu atas pertolonganmu tadi dan 
harap kau maafkan sikapku yang kasar karena aku belum mengenal siapa engkau.” 


Hwee Li memang seorang gadis aneh. Kalau dia diganggu, dia akan berubah menjadi iblis jahat. Kalau dia 
dijahati, dia akan lebih jahat lagi. Akan tetapi kalau dia dibaiki, dia akan lebih-lebih baik lagi. Maka kini dia 
mencium pipi halus dari Swi Hwa dan berkata, “Akulah yang telah bersikap kasar. Kau maafkan aku, Enci 
yang baik, dan engkau pun tadi telah menolongku, maka akulah yang menghaturkan terima kasih 
kepadamu.” 


Sementara itu, matahari telah terbit dan Hwee Li menjauh dari mereka kemudian bersuit panjang dan 
nyaring disusul suara melengking memanggil-manggil. Tak lama kemudian terdengar lengking panjang 
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sebagai jawaban dan dari atas udara menyambar turun burung garuda tadi. Burung ini memang sudah 
biasa dengan Hwee Li, malah dia merasa girang karena dia lebih senang melayani Hwee Li yang selalu 
bersikap manis kepadanya, dari pada melayani Hek-tiauw Lo-mo yang suka bersikap kasar dan kejam 
kepadanya. 


Hwee Li mengelus kepala burung itu dan berkata, “Paman garuda, kau baik saja bukan? Nah, kau boleh 
beristirahat dulu, nanti aku mungkin akan membutuhkan bantuanmu.” 


Garuda itu mengeluarkan suara nguk-nguk seperti seekor anjing jinak, lalu terbang ke atas pohon. Hwee Li 
lalu kembali ke tempat tiga orang yang sedang bercakap-cakap itu. Kian Bu menceritakan bahwa dia baru 
saja keluar dari dalam benteng lembah, atas pertanyaan Hek-sin Touw-ong. 


“Sekarang kami berdua harus kembali ke sana untuk coba menyelamatkan keluarga Kao dan Puteri 
Bhutan.” Dia menutup ceritanya dengan singkat karena dia tidak mau banyak menyebut nama puteri itu. 
Setelah dia mendengar penuturan Hwee Li bahwa Syanti Dewi juga menjadi tawanan, maka hatinya telah 
bertekad bulat untuk menolong puteri itu, biar pun keadaan di dalam benteng itu amat berbahaya. Kalau 
perlu, dia siap mengorbankan nyawanya demi me-nolong puteri itu! 


“Suhu, mari kita ikut membantu mereka ini!” Tiba-tiba Swi Hwa berkata kepada gurunya dan kakek itu pun 
mengangguk-angguk tanda setuju biar pun alisnya berkerut karena dia merasa sangsi apakah mereka 
berempat akan sanggup menembus benteng yang dihuni demikian banyaknya orang pandai dan di mana 
terdapat banyak pula anak buah Kui-liong-pang. 


Akan tetapi, sebelum kakek itu mengeluarkan suara, Kian Bu telah lebih dulu berkata dengan suara yang 
menyatakan ketidak senangan hatinya, “Terima kasih atas kebaikan Nona hendak membantu kami, akan 
tetapi kami rasa tidak perlu kalian membantu kami, karena... karena... hemmm...“ Kian Bu merasa tidak 
enak hati untuk melanjutkan kata katanya. 


Dahulu Ang:-siocia ini telah mencuri pusaka dari rumah Sin-siauw Sengjin. Urusan itu pun belum 
diselesaikan, dan bukankah nona ini menantang dia untuk menyusul ke pantai Po-hai? Dengan demikian, 
antara mereka tiada hubungan persahabatan, bahkan ada urusan yang membuat mereka berdiri sebagai 
pihak yang bertentangan. Akan tetapi, melihat sikap guru dan murid yang baik itu tadi, dia merasa tidak 
enak kalau harus mengemukakan hal itu. 


Ang-siocia ini telah mencuri pusaka Sin-siauw Sengjin, bukan pusakanya! Dan kalau Ang-siocia mencuri, 
hal itu tentu saja bukan merupakan suatu keanehan oleh karena memang dia murid Raja Maling! 
Sebetulnya hanya kecil saja sangkut-pautnya dengan dirinya, karena pencurian itu dilakukan sehabis dia 
memenangkan pertandingan melawan Sin-siauw Sengjin. Urusan kecil itu mana dapat disamakan dengan 
perbuatan guru dan murid ini yang sekarang telah menolongnya, bahkan dapat dikatakan telah 
menyelamatkan Hwee Li pula? 


“Aihhh, Kian Bu. Kenapa kau menolak? Enci ini... ehhh, siapa namamu tadi, Enci?” 
Swi Hwa tersenyum. “Namaku Swi Hwa, she Kang...,“ katanya sambil mengerling ke arah Siluman Kecil. 


Mendengar nama ini, Kian Bu mengerutkan alisnya. Kenapa dia merasa seperti tidak asing dengan nama 
itu? Seolah-olah nama itu sudah dikenalnya benar, padahal dia tahu betul bahwa baru satu kali saja dia 
bertemu dengan Ang:-siocia ini, yaitu ketika gadis ini mencuri pusaka dari rumah Sin-siauw Sengjin. Ketika 
itu, dia mengira bahwa nona ini she Ang, tidak tahunya, sebutan ‘Ang’ itu bukan she, melainkan berarti 
merah dan tentu karena nona ini selalu memakai pakaian berwarna merah. 


“Enci Swi Hwa ini lihai sekali, dan gurunya lebih lagi. Di benteng itu terdapat banyak sekali orang pandai 
dan berbahaya, maka bantuan Enci Swi Hwa dan gurunya amatlah baik dan menguntungkan bagi kita. 
Kenapa engkau menolak?” 


“Aku percaya bahwa mereka ini lihai sekali, akan tetapi...,” dia memandang kepada Swi Hwa dan ada sinar 
tidak senang menyorot dari pandang mata pendekar itu. 


Swi Hwa tersenyum dan menjura kepada Kian Bu, katanya halus, “Ahh, tentu Taihiap masih mendendam 
karena uangnya pernah kuambil dahulu itu, ya? Ketahuilah, Taihiap, aku mengambil uangmu karena ingin 
memperkenalkan engkau kepada Suhu. Nah, ini uangmu itu, lengkap dengan kantungnya, kukembalikan 
kepadamu disertai ucapan maaf sebesarnya!” Seperti bermain sulap saja, sekali meroboh sakunya, Swi 
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Hwa telah mengeluarkan sebuah pundi-pundi berisi uang dan menyerahkannya kepada Kian Bu. “Tidak 
ada satu sen pun berkurang, Taihiap!” 


Kian Bu mengenal pundi-pundi uangnya dan dia terkejut, juga terheran. Jadi, kiranya kantung uangnya 
dahulu itu pun dicuri oleh gadis maling ini? Bukan main! Bagaimana hal itu dapat dilakukannya padahal dia 
sama sekali tidak pernah merasa bertemu dengan nona ini dalam perjalanan? Sambil melongo, 
diterimanya kantung itu dan dia lalu berkata, “Terima kasih, Nona. Memang ini pundi-pundi uangku. Akan 
tetapi bukan soal kecil inilah yang membuat aku meragu, akan tetapi...“ 


Tiba-tiba Hek-sin Touw-ong maju menjura kepada Siluman Kecil dan berkata, “Taihiap, muridku yang jahat 
ini pernah bercerita bahwa dia telah mengambil pusaka-pusaka dari dalam rumah Sin-siauw Sengjin 
mendahului Taihiap, tentu hal itulah yang membuat Taihiap meragu, bukan?” 


Hati Kian Bu terasa tidak enak, namun dia mengangguk. “Muridmu telah mengundang aku untuk 
berkunjung ke pantai Po-hai, akan tetapi kebetulan kita bertemu di sini.” Kian Bu mengingatkan tantangan 
Ang:-siocia. 


“Harap Taihiap sudi melupakan urusan itu karena ketahuilah bahwa kitab-kitab pusaka yang ditinggalkan 
oleh orang tua itu dan diambil oleh muridku yang bodoh adalah kitab kitab palsu. Dan tentang undangan 
muridku, biarlah di sini aku mintakan maaf kepada Taihiap...“ Dia menjura dan Kian Bu cepat-cepat 
mengangkat tangan membangunkan orang tua itu. Dia sudah menduganya demikian, maka diam-diam dia 
mentertawakan Ang:-siocia yang memperoleh kitab-kitab palsu. 


“Sudahlah, urusan yang lalu biarlah lalu karena semua itu hanya urusan kecil saja. Aku merasa girang 
bahwa kita sekarang bertemu sebagai sahabat. Akan tetapi, urusan kami di dalam benteng ini adalah amat 
berbahaya, maka sungguh tidak enak kalau sampai membuat Ji-wi ikut-ikut terancam bahaya.” 


“Aku ada rencana yang baik sekali!” Tiba-tiba Swi Hwa berkata dengan sinar mata bercahaya. “Kalau 
rencanaku dijalankan, bukan saja kita dapat memasuki benteng itu seperti masuk ke dalam rumah sendiri, 
tetapi juga agaknya mudah saja menyelamatkan keluarga Kao dan Puteri Bhutan itu tanpa ada bahaya dan 
tanpa pertempuran!” 


Hwee Li sudah merasa girang sekali mendengar ini. “Bagaimana rencanamu itu, Enci?” 

“Engkau lihat dua orang kakek itu, Adik Hwee Li? Nah, biarkan mereka itu membawa Taihiap ini dan 
engkau pulang ke dalam benteng sebagai tawanan, bukankah dengan begitu mudah saja bagi kalian untuk 
memasuki benteng?” 


“Ahhhhh...!” Kian Bu sampai mengeluarkan seruan saking kaget dan herannya. 


Dia memandang gadis pakaian merah itu dengan alis berkerut. Sudah gilakah gadis ini, pikirnya. Juga 
Hwee Li yang biasanya cerdik itu, memandang terbelalak kepada Swi Hwa. 


“Enci, jangan main-main...!” 


Swi Hwa tertawa geli. “Siapa main-main, adikku sayang? Apakah kau mempunyai cara yang lebih baik dari 
pada itu? Bayangkan saja. Kedua orang kakek ini menunggang garuda itu membawa kalian berdua 
sebagai tawanan. Nah, siapa yang akan berani menghalangi mereka di dalam benteng?” 


“Tapi... tapi, itu rencana gila! Susah-susah kita tangkap, lalu kini kau mengusulkan agar kita melepaskan 
dua orang iblis itu dan membiarkan mereka menangkap kami berdua?” Hwee Li sudah mulai marah karena 
merasa dipermainkan. 


Namun jawaban Swi Hwa mengusir kemarahannya dan membuat dia makin terheran heran, demikian pula 
Kian Bu. “Siapa yang suruh kau membebaskan mereka, adikku? Biarkan mereka digerogoti semut-semut 
merah! Aku belum gila untuk menyuruh kau membebaskan dia.” 

“Ehhh, bagaimana kau ini? Tadi kau katakan...“ 


Swi Hwa lalu mendekati dan merangkul Hwee Li, berkata lirih berbisik-bisik agar tidak terdengar oleh dua 
orang kakek iblis yang hanya kelihatan kepalanya saja di atas tanah itu dan yang memandang ke arah 
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mereka dengan mata melotot. “...aku dan Suhu yang menyamar sebagai mereka dan membawa kalian ke 
dalam benteng...“ 


Kian Bu terkejut sekali. Sungguh permainan yang amat berbahaya! Menyamar sebagai Hek-tiauw Lo-mo 
dan Hek-hwa Lo-kwi? Mungkin Hek-sin Touw-ong dapat menyamar sebagai salah satu di antara mereka, 
akan tetapi nona itu? 


“Ahh, mana bisa hal itu dilakukan? Sebelum kita memasuki benteng, tentu Ji-wi telah ketahuan dan kalau 
Ji-wi mengalami celaka, kami akan merasa tidak enak sekali,” katanya. 


Juga Hwee Li tak dapat menerima rencana itu. “Enci Swi Hwa, harap jangan kau main main. Kita bukan 
menghadapi kumpulan anak-anak kecil yang mudah kau permainkan dengan penyamaran. Kita bukan 
sedang bermain di atas panggung sandiwara...“ 


“Wah, wah! Kalian memandang rendah kepandaian guruku, ya?” Swi Hwa berdiri sambil bertolak pinggang 
dan kelihatan marah. 


Gurunya kemudian menyentuh lengannya, memandang penuh teguran dan Swi Hwa menurunkan kedua 
tangannya kembali dan membuang sikapnya yang marah. 


“Apa yang dikatakan oleh muridku ini memang benar. Akal itu memang amat baik dan kami kira kami dapat 
melakukan penyamaran itu sebaik-baiknya.” 


“Suhu, mereka tentu tidak percaya. Lebih baik kita buktikan. Mari kita bersembunyi di sana sebentar, 
Suhu.” 


Gadis berpakaian merah itu lalu menarik tangan gurunya, diajak pergi ke belakang semak-semak belukar 
tak jauh dari situ sambil membawa buntalannya yang agak besar. Hwee Li hanya saling pandang dengan 
Kian Bu, terheran-heran dan tidak percaya, akan tetapi juga tertarik sekali. 


Tempat guru dan murid itu menyelinap lenyap adalah semak-semak belukar yang menyambung dengan 
pohon-pohon. Tak lama kemudian, terdengarlah dari sebelah kiri, dari balik pohon-pohon, suara seorang 
nenek-nenek yang agak gemetar menawarkan dagangannya, “Sepatuuuuu... sepatu rumpuuuuut...! Barang 


“Eh? Di dalam tempat sunyi seperti ini ada orang jualan sepatu rumput?” tanya Hwee Li dan dia 
memandang heran kepada seorang nenek yang datang terbongkok-bongkok membawa beberapa buah 
sepatu rumput. 


Akan tetapi Kian Bu memandang kepada nenek itu dan mukanya berubah. “Dia...? Dia... adalah nenek 
itu...” 


Teringatlah dia akan nenek penjual sepatu rumput di daerah Ho-nan itu. Jantungnya berdebar. Nenek ini 
yang dituduhnya mengambil uangnya sekantung. Dan uang itu tadi dikembalikan oleh Ang-siocia! 


“Kau kenapa, Kian Bu? Kau kenal dia...?” Hwee Li bertanya. 


Akan tetapi Kian Bu yang masih bingung itu memandang dan selagi dia hendak lari menghampiri, nenek itu 
telah lenyap di balik semak-semak! 


Melihat sikap Kian Bu, Hwee Li makin heran. “Kian Bu, siapakah nenek-nenek itu tadi?” 


Akan tetapi yang ditanya hanya memandang bengong ke arah semak-semak. Jadi gadis berpakaian merah 
itukah kiranya yang menyamar sebagai nenek-nenek itu dahulu? Bukan main! Dan dia sudah bicara 
dengan nenek itu berhadapan sampai cukup lama, namun dia sama sekali tidak tahu, bahkan uangnya 
sekantong pun dicurinya atau dicopetnya tanpa dia merasa. Benar-benar hebat gadis itu. Hebat ilmu 
penyamarannya, juga lihai ilmu copetnya! 


“Hai, bukankah itu engkau, Twako? Apa kabar? Sudah lama sekali kita tidak saling jumpa!” 
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Kian Bu terkejut dan menoleh ke kanan, juga Hwee Li memandang. Dia melihat seorang pemuda tampan 
yang bersikap gembira sekali keluar dari pohon di sebelah kanannya, sikapnya jelas telah lama mengenal 
Kian Bu. 


“Ehh, kau di sini, Kang-kongcu...?” kata Kian Bu. 


Tentu saja dia mengenal Kang Swi, pemuda royal yang menjadi teman seperjalanannya menuju ke Ho-nan 
tempo hari. Akan tetapi, pemuda itu sudah menyelinap pergi lagi. 


“Tunggu, Kang-kongcu...” Kian Bu hendak menghampiri dan mendadak dia tersentak kaget bukan main 
ketika teringat akan nama itu. 


Kang Swi! Dan Ang-siocia bernama Kang Swi Hwa! Ahhh, pantas saja tadi pada saat Ang-siocia 
memperkenalkan diri sebagai Kang Swi Hwa kepada Hwee Li, dia merasa seperti mengenal baik nama itu. 
Kang Swi dan Kang Swi Hwa! Kiranya satu orang! Dia makin kagum dan terheran. Nona itu ternyata telah 
menyamar sebagai nenek-nenek penjual sepatu, kemudian menyamar sebagai pemuda Kang Swi tanpa 
dia ketahui sama sekali! Penyamaran sebagai nenek penjual sepatu yang mencopet uangnya itu sudah 
hebat, akan tetapi penyamarannya sebagai pemuda Kang Swi lebih hebat pula! 


Dia telah berhari-hari melakukan perjalanan bersama 'pemuda' itu, melihat Kang Swi memasuki 
sayembara, sampai pertempuran yang terjadi ketika mereka bertempur memperebutkan Pangeran Yung 
Hwa. Dan sama sekali dia tidak tahu bahwa 'pemuda' itu adalah Ang-siocia pula yang menyamar. Pantas 
saja ketika mereka kehabisan kamar penginapan, ‘pemuda’ itu tidak mau tidur sekamar dengan dia! 


Hwee Li masih bingung. “Eh, Kian Bu, siapakah nenek-nenek penjual sepatu itu tadi? Dan siapa pula 
pemuda yang menegurmu tadi? Agaknya engkau mengenal mereka, akan tetapi begitu muncul dan 
melihatmu, mereka terus pergi.” 


Wajah Kian Bu menjadi merah. Dia merasa malu sendiri mengapa dia sampai dapat dipermainkan oleh 
gadis itu! “Mereka... mereka tadi adalah penyamaran Nona itu...“ 


“Enci Swi Hwa? Ah, benarkah?” Hwee Li tertegun, akan tetapi pada saat itu, dari arah belakangnya 
terdengar suara tertawa. 


Hwee Li hampir menjerit mendengar suara ketawa bekas ayahnya itu. Dia cepat-cepat membalikkan 
tubuhnya dan terbelalak memandang kakek raksasa yang kini berdiri di depannya. 


“Ha-ha-ha, anakku Hwee Li yang cantik manis, anakku sayang, marilah engkau ikut ayahmu kembali ke 
Pulau Neraka...! 


“Tidak, tidak...! Engkau bukan ayahku! Engkau... heeeee?” 


Hwee Li teringat, memutar tubuhnya dan melihat betapa kepala Hek-tiauw Lo-mo masih berada di tempat 
yang tadi, di mana dia menguburkan tubuh kakek itu bersama kakek Hek-hwa Lo-kwi sampai ke leher! 
Cepat dia membalik dan memandang lagi, tetapi jelas bahwa Hek-tiauw Lo-mo benar-benar berdiri di 
depannya! Bulu tengkuknya meremang dan dia menjerit, “Kau iblis tua bangka! Kau setan...” Dan dia 
segera bergerak hendak menyerang. 


Akan tetapi, Kian Bu memegang tangannya dan menahannya. “Nanti dulu, Enci Hwee Li. Lihat dulu baik- 
baik siapa dia...“ 


“Ha-ha-ha, anak durhaka kau! Hendak melawan ayah sendiri? Berani engkau melawan Hek-tiauw Lo-mo? 
Ha-ha-ha!” Dan sekarang raksasa itu tertawa, nampak giginya yang bertaring dan tangan kanannya sudah 
mencabut golok gergajinya, sedangkan tangan kirinya memegang jala hitam tipis. 


“Sudah kulihat jelas, dia memang iblis tua itu!” Hwee Li berkata sambil memandang terbelalak kepada 
raksasa di depannya. 


“Ehhh, Lo-mo, mengapa banyak membuang waktu? Kita tangkap dua bocah ini dan kita seret ke depan 
Pangeran Liong Bian Cu, bukankah kita akan memperoleh hadiah yang amat besar dan kedudukan tinggi 
kelak? Ha-ha-ha, mari kita tangkap mereka!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Hwee Li terkejut sekali memandang kakek bermuka tengkorak yang baru saja muncul. Hek-hwa Lo-kwi! 
Tak salah lagi. Dia cepat menoleh dan melihat betapa kepala Hek-hwa Lo-kwi masih nampak di sana! 
Bagaimana dua orang kakek iblis ini tahu-tahu mampu membebaskan diri sedangkan kepalanya masih 
kelihatan di sana? Dia makin bingung dan kini hanya dapat memandang dengan mata terbelalak lebar 
seperti melihat setan di tengah hari! 


“Ha-ha-ha, Lo-kwi. Lihat, bukankah anakku ini sekarang sudah besar dan cantik sekali? Pantas Pangeran 
Nepal itu sampai terkentut-kentut kegilaan kepadanya. Ha-ha-ha!” Hek-tiauw Lo-mo berkata lagi. 


Tiba-tiba Kian Bu menjura kepada dua orang kakek itu sambil berkata, “Kepandaian menyamar dari 
Locianpwe dan Nona sungguh membuat saya merasa amat kagum dan takluk!” 


Mendengar ini, baru Hwee Li sadar. Akan tetapi dia masih belum percaya dan ketika Hek-tiauw Lo-mo 
melangkah dekat, dia otomatis mundur-mundur karena jeri. 


“Hi-hi-hik, Adik Hwee Li, apakah sekarang engkau merasa takut kepadaku? Sikapmu ini sangat 
menyenangkan, Adik Hwee Li. Nah, apakah sekarang engkau percaya akan kemampuan Enci-mu ini dan 
Suhu?” 


“Kau... kau... Enci Swi Hwa...!” Kini barulah Hwee Li percaya setelah mendengar suara gadis itu. 


Akan tetapi dia masih terheran-heran bukan main. Kang Swi Hwa adalah seorang gadis cantik yang 
tingginya hampir sama dengan dia. Bagaimana sekarang telah mengubah diri menjadi seorang kakek 
raksasa yang tinggi besar itu? Dengan berindap-indap dia menghampiri Hek-tiauw Lo-mo palsu itu dan 
meneliti. Memang serupa! Bahkan wajah yang seperti raksasa bertaring itu pun sama. Tubuh tinggi besar 
pun serupa. Kulitnya kehitaman juga sama. Hanya kini nampak olehnya betapa tangan Hek-tiauw Lo-mo 
palsu ini terlalu kecil, tidak sebesar tangan bekas ayahnya, sungguh pun aneh sekali, tangan Swi Hwa 
yang tadinya berkulit halus itu kini menjadi kasar sekali. Dia makin terheran-heran, lalu berjalan 
mengelilingi Hek-tiauw Lo-mo palsu itu seperti seorang pedagang sapi sedang memeriksa seekor sapi 
yang hendak dibelinya. 


“Bagaimana, Adik Hwee Li? Apakah masih ada kekurangannya?” 

Hwee Li berhadapan dengan Swi Hwa dan memegang tangannya, akan tetapi cepat dilepaskannya 
kembali dengan jijik. Orang ini terlalu mirip Hek-tiauw Lo-mo sehingga menimbulkan jijik kepadanya. 
“Bagus sekali, Enci. Hanya sayang ada satu perbedaan menyolok.” 

“Tanganku terlalu kecil?” 

“Bukan itu saja, terutama sekali... baunya!” 


“Baunya?” 


“Ya, kau tadi berbau sedap harum, sekarang pun masih harum. Padahal, seingatku bau iblis tua itu amat 
apek!” 


“Ha-ha-ha, Lo-mo, agaknya engkau tadi habis mandi minyak wangi, maka baumu jadi harum! Hati-hati, 
lebih baik kau hilangkan bau harum itu dengan menggosok rambutmu dengan bunga tahi ayam!” 
Terdengar Hek-hwa Lo-kwi berkata. 


Hwee Li bergidik. Kakek ini memang Hek-hwa Lo-kwi, sedikit pun tiada bedanya! Maka kagumlah dia. 
Kagum bukan main dan dia pun menjura. 


“Hek-sin Touw-ong, aku benar-benar kagum sekali. Kalian memang hebat!” 


Hek-sin Touw-ong dan Swi Hwa kini menanggalkan aksi mereka dan bicara dengan suara mereka sendiri. 
"Nah, setelah kalian percaya, marilah kalian membiarkan kami berdua membawa kalian ke dalam benteng 
sebagai tawanan. Dengan cara ini, tentu akan mudah untuk mengelabui mereka, dan terbuka kesempatan 
kita untuk menolong mereka yang ditawan,” kata Hek-sin Touw-ong. 


“Nanti dulu, Locianpwe. Aku masih penasaran...“ Kian Bu sekarang memandang kepada Hek-tiauw Lo-mo 
palsu alias Swi Hwa itu. “Jadi kalau begitu nenek penjual sepatu itu...“ 
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“Akulah yang menyamar, Taihiap. Maafkan aku, kalau tidak begitu, mana bisa aku mencopet kantung 
uangmu?” kata Swi Hwa sambil tertawa. Lucu sekali melihat raksasa Hek-tiauw Lo-mo bersikap seperti itu 
dan mengeluarkan suara begitu merdu. 


“Dan... Kang-kongcu itu...?” 


“Hi-hik, maaf bahwa aku telah mempermainkanmu, Taihiap. Akulah Kang Swi dan aku memang sedang 
bertualang mencari pengalaman, maka mendengar soal sayembara itu, aku ingin memasuki dan 
meluaskan pengetahuan.” 


“Akan tetapi... engkau telah membantu Gubernur Ho-nan, Nona, dan tahukah engkau bahwa gubernur itu 
adalah seorang pengkhianat yang agaknya telah bersekutu dengan Pangeran Nepal?” 


Hek-tiauw Lo-mo palsu itu mengangguk-angguk. “Tadinya aku memang tidak tahu apa apa. Tahuku hanya 
aku telah diterima menjadi pengawal dan tentu saja aku bertindak sebagai pengawal. Setelah aku tahu 
duduknya perkara, terus saja aku meninggalkan Ho-nan. Tak sudi aku menjadi kaki tangan pengkhianat 
dan pemberontak.” 


Kian Bu mengangguk-angguk dengan hati lega. “Kalau begitu baiklah, mari kita cepat berangkat.” 


“Akan tetapi tidak mungkin menunggang garuda kalau berempat,” kata Hwee Li. “Terlalu berat bagi garuda 
dan juga punggungnya tidak dapat menampung empat orang. Pula, kalau garuda kembali ke sana tentu 
akan sukar bagi kita untuk meloloskan diri kalau kalau ada bahaya mengancam, maka biarlah kita jalan 
kaki saja dan biarkan garudaku terbang di atas benteng agar dia siap kalau sewaktu-waktu kupanggil.” 


Semua orang setuju dan Hwee Li lalu membisiki telinga garuda yang dipanggilnya turun, kemudian 
menepuk lehernya. Garuda itu terbang ke angkasa dan empat orang itu berangkat meninggalkan tempat 
itu..... 


Kekkkkkkkkk kk kakak 


Sudah terlalu lama kita meninggalkan Suma Kian Lee, putera dari Pulau Es itu. Telah diceritakan di bagian 
depan betapa Kian Lee meninggalkan puncak Bukit Nelayan di tepi sungai di kaki Pegunungan Tai-hang- 
san, yaitu tempat tinggal dari Sai-cu Kai-ong untuk pergi mencari Kian Bu. Adiknya itu pergi tanpa pamit 
dan Kian Lee menduga bahwa adiknya tentu akan pergi ke pantai Po-hai, seperti diceritakan oleh Kian Bu 
yang akan memenuhi tantangan Ang-siocia yang telah mencuri pusaka palsu yang disimpan Sin-siauw 
Sengjin. 


Akan tetapi setelah lama mencari-cari di pantai Po-hai, dia tidak dapat menemukan siapa-siapa, juga tidak 
dapat menemukan jejak adiknya. Hati Kian Lee mulai merasa tidak enak dan dia menduga-duga ke mana 
perginya adiknya itu yang kini telah terkenal sebagai pendekar Siluman Kecil yang amat tinggi 
kepandaiannya. Karena telah melakukan penyelidikan ke seluruh pantai tanpa hasil, akhirnya Kian Lee 
meninggalkan pantai, masih bingung tidak tahu ke mana dia harus mencari adiknya itu. 


Ketika belum jauh dia meninggalkan pantai Po-hai, menyusuri lembah muara Sungai Huang-ho, tiba-tiba 
dari jauh dia melihat orang-orang sedang bertempur secara aneh dan dari gerakan mereka yang gesit itu 
mudah diketahui bahwa yang sedang bertanding adalah orang-orang yang memiliki ilmu silat yang tinggi. 
Cepat-cepat Kian Lee berlari menghampiri, akan tetapi dia berlari sambil menyelinap di antara batu-batu 
dan akhirnya dia tiba di dekat tempat itu, mengintai dari balik sebuah batu besar dan memandang penuh 
perhatian. 


Kini dia merasa kagum dan juga terheran-heran. Yang bertanding itu adalah seorang dara cantik jelita yang 
amat aneh caranya bersilat karena dara ini mempergunakan sebuah senjata istimewa sekali, yaitu 
sebatang payung yang berkembang! Senjata seperti ini sebetulnya tidaklah terlalu asing bagi Kian Lee, 
karena ibu tirinya, yaitu ibu kandung Kian Bu, Puteri Nirahai, adalah seorang yang ahli bersilat dengan 
payung. Akan tetapi, dara cantik ini memainkan payungnya seperti orang menari-nari saja, bukan seperti 
orang bersilat, apa lagi berkelahi! Padahal, saat itu dia dikeroyok oleh dua orang lawan yang amat tangguh 
dan yang amat tinggi tingkat ilmu silatnya! Kian Lee memandang penuh perhatian kepada dara cantik jelita 
itu. 
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Dara itu cantik jelita dan manis bukan main, usianya kurang lebih sembilan belas tahun, pakaiannya dari 
sutera yang halus dan indah, yang mencetak tubuhnya yang tinggi ramping, dengan lekuk lengkungnya 
yang menonjol dan menggairahkan. Tubuh yang amat menarik dari seorang dara yang sudah dewasa dan 
bagaikan sekuntum bunga sedang mekar. Wajahnya manis sekali, sepasang matanya bergerak-gerak 
jenaka dan sinarnya tajam dan aneh. Hidungnya kecil dan mulutnya selalu tersenyum manis, sehingga 
dalam keadaan bertanding itu dia seperti orang main-main saja. Gerakan tubuhnya cekatan dan aneh, 
kedua kakinya kadang-kadang mencuat dengan tiba-tiba, tanda bahwa dara ini memiliki keistimewaan 
dalam ilmu tendangan yang berbahaya bagi pihak lawan. 


Ada pun dua orang pengeroyok itu pun bukan orang-orang yang lemah. Sebaliknya malah ilmu kepandaian 
mereka tinggi sekali, tidak kalah sebetulnya kalau dibandingkan dengan tingkat ilmu silat dari dara 
berpayung itu. Mereka adalah seorang wanita muda berusia dua puluh dua tahun dan seorang laki-laki 
yang usianya kurang lebih tiga puluh tahun. 


Wanita itu berpakaian serba hijau dan gerakannya amat gesit, seperti seekor burung beterbangan saja 
ketika dia menghadapi lawannya. Wanita muda ini juga cukup cantik, akan tetapi pandang matanya 
membayangkan kekerasan hati dan keganasan. Ada pun laki-laki yang mengeroyok itu jelas bukanlah 
orang Han asli. Matanya agak biru, kulitnya bule dan rambutnya coklat, akan tetapi wajahnya tampan sekali 
dan membayangkan kehalusan budi. 


Tiba-tiba Kian Lee terkejut bukan main ketika melihat wanita baju hijau itu menggosok gosok kedua 
tangannya dan membuat gerakan berputar-putar di depan dada. Dia maklum bahwa gerakan seperti itu 
tentu mengandung tenaga sinkang mukjijat, maka dia sudah siap untuk menolong jika ada yang terancam 
bahaya. 


“Sumoi, jangan!” tiba-tiba laki-laki yang berkulit putih itu mencegah dan wanita baju hijau itu mengurungkan 
pukulannya yang mukjijat. Agaknya laki-laki yang menjadi suheng itu tidak mengijinkan sumoi-nya 
menurunkan tangan maut terhadap dara cantik berpayung itu. 


“Hi-hik, kalian ini pembohong-pembohong besar! Penculik-penculik hina! Masih belum mau tunduk kepada 
nonamu?” Si cantik jelita itu berseru dengan suaranya yang nyaring halus, kemudian dia mengeluarkan 
suara melengking nyaring, suara melengking yang amat aneh namun menggetarkan perasaan. 


Kian Lee yang bersembunyi di belakang batu itu sampai terkejut bukan main karena tiba-tiba dia merasa 
betapa jantungnya ikut tergetar! Tak disangkanya bahwa nona itu memiliki kekuatan khikang yang 
demikian ampuhnya. Akan tetapi lebih terkejut lagi dia ketika mendengar dara manis itu mulai terkekeh, 
tertawa geli. Anehnya, dia melihat dua orang pengeroyoknya itu pun mulai tertawa-tawa! Dan karena 
tertawa-tawa yang agaknya di luar kehendak mereka itu maka gerakan mereka menjadi kacau dan hampir 
saja pinggang wanita baju hijau kena disambar tendangan dara manis itu dan kepala si laki-laki bule 
hampir kena dihantam ujung payung yang sebentar tertutup sebentar terbuka itu! 


Kian Lee kaget setengah mati ketika tiba-tiba dia pun menyeringai lebar! Tidak sampai mengeluarkan 
suara tertawa seperti dua orang pengeroyok itu, tetapi ada kekuatan aneh yang seolah-olah memaksanya 
untuk tertawa ketika dia mendengar suara tertawa merdu dari dara itu! Ketika merasa betapa hatinya geli 
dan mulutnya menyeringai, Kian Lee mengerti bahwa dara cantik berpayung itu ternyata telah 
mempergunakan ilmu sihir! 


Sebagai putera Pendekar Super Sakti atau Pendekar Siluman yang terkenal dengan kekuatan sihirnya 
yang mukjijat, biar pun dia tidak mempelajari ilmu itu, namun dia tahu apa bila ada orang mempergunakan 
sihir. Tadinya dia merasa bingung dan tidak tahu harus membantu siapa karena dia tidak mengenal 
mereka bertiga itu dan tidak tahu urusan apa yang membuat mereka bertempur mati-matian seperti itu. 
Akan tetapi setelah kini nona berpayung itu menggunakan sihir, hatinya merasa tidak senang. Nona itu 
berlaku curang kalau menggunakan sihir, pikirnya. 


Maka Kian Lee yang melihat betapa kini dua orang pengeroyok itu yang masih terus tertawa-tawa dan 
kelihatan bingung mendapat serangan hebat oleh dara berpayung, bahkan sudah dua kali mereka itu 
terkena tendangan yang membuat mereka terhuyung huyung, akan tetapi dalam keadaan terhuyung tetap 
saja mereka tertawa terpingkal pingkal, Kian Lee tidak ragu-ragu lagi untuk turun tangan menentang dara 
tukang sihir itu. 


Dengan pengerahan sinkang-nya, Kian Lee lalu mengeluarkan suara melengking yang mengandung 
khikang, lengkingan suaranya seperti seekor burung rajawali yang marah, menggetar dan menggema di 
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seluruh penjuru tempat itu. Dara cantik yang terkekeh kekeh itu terkejut bukan main dan dua orang 
pengeroyoknya seketika juga sadar dan tidak tertawa lagi. Kini dengan kemarahan meluap mereka lalu 
menyerang dara itu. 


“Siluman jahat!” bentak wanita baju hijau sambil mengirim pukulan dahsyat yang biar pun dapat dielakkan 
oleh dara itu namun membuat kuda-kudanya menjadi rusak dan dia terpaksa harus meloncat ke belakang 
dan menggerakkan payungnya sehingga payung itu terbuka membentuk perisai yang melindungi tubuhnya, 
sedang kaki kanannya sudah menyambar ke arah dada pengeroyok pria tadi. Akan tetapi orang bule itu 
pun dapat mengelak dan membalas dengan serangan yang cukup dahsyat. Maka seketika dara berpayung 
itu kini terdesak hebat! 


Siapakah dara cantik berpayung yang pandai ilmu sihir itu? Tentu para pembaca sudah dapat 
mengenalnya. Dia memang Teng Siang In, dara yang cantik jelita dan jenaka itu, murid terkasih dari See- 
thian Hoat-su si ahli sihir. Seperti telah kita ketahui, dara ini pun berkeliaran di sekitar pantai Lautan Po-hai 
untuk mencari Puteri Syanti Dewi. Akan tetapi usahanya tidak berhasil, bahkan dia tidak dapat menemui 
gurunya karena kakek itu pun tidak berada di dalam Goa Tengkorak. Maka dengan hati kesal dia terpaksa 
meninggalkan pantai itu. 


Ketika pada suatu hari dia tiba di sebuah dusun dan memasuki rumah makan, hatinya yang kesal menjadi 
makin jengkel melihat lagak laki-laki yang menjadi kuasa rumah makan itu, yang begitu melihat dia masuk, 
sudah lantas meninggalkan mejanya dan tersenyum-senyum lebar menyongsong kedatangannya. 


“Ah, silakan masuk, silakan, Nona. Kami menyediakan meja terbaik untuk Nona...!” Dan diiringi seorang 
pelayan yang tersenyum-senyum melihat lagak majikannya ini waktu mempersilakan Siang In untuk duduk 
di dekat meja kasir di mana kuasa itu duduk! Melihat betapa kuasa restoran itu tidak menyambut tamu lain 
dan mengistimewakan dia dengan lagak menjemukan, tentu saja Siang In maklum betapa laki-laki itu 
mencari muka, maka hatinya yang sedang kesal menjadi makin kesal! 


“Nona kelihatan lelah sekali, tentu melakukan perjalanan jauh? Bolehkah saya bertanya, dari mana...” 
Kuasa itu, seorang pria yang usianya kurang lebih tiga puluh tahun dan bertubuh tinggi besar gendut 
seperti raksasa, tidak melanjutkan kata-katanya karena Siang In sudah bangkit dari bangkunya dan 
melangkah menghampirinya. 


Laki-laki itu memandang heran dan girang, mengira bahwa Siang In menyambut sikapnya dan hendak 
melayaninya, akan tetapi tiba-tiba Siang In mengeluarkan sebuah mata uang dari saku bajunya dan 
meletakkannya di atas meja kasir. 


“Ini untuk harga makanan yang akan kupesan, selebihnya biar untuk menutup mulutmu yang lebar!” 


Setelah berkata demikian, Siang In lalu membalikkan tubuhnya dan kembali duduk di bangkunya, akan 
tetapi sekarang dia memilih bangku yang membelakangi kuasa atau kasir itu. Laki-laki tinggi besar itu 
tadinya menjadi merah mukanya, merah karena malu dan marah, merasa dihina orang di depan umum, 
akan tetapi ketika dia memandang ke atas meja, ke arah uang perak itu dan menggerakkan tangan hendak 
mengambilnya, wajahnya berubah menjadi pucat sekali karena uang perak itu ternyata telah menancap 
sampai rata dengan permukaan meja dan tidak dapat diambilnya! Untuk mengambil uang perak itu kiranya 
harus dipergunakan alat untuk mencongkelnya keluar! 


Tahulah dia bahwa dara yang cantik seperti bidadari itu adalah seorang pendekar wanita kang-ouw yang 
berilmu tinggi sehingga memiliki tenaga mukjijat dan sekali tekan saja sudah mampu membuat uang perak 
itu menancap sampai rata dengan permukaan meja! Hati Siang In merasa puas ketika mendengar betapa 
kuasa itu dengan suara bisik-bisik lalu memerintahkan pelayan untuk melayaninya dengan cepat dan baik, 
dan selanjutnya benar saja tidak berani lagi bicara kepadanya sepatah kata pun. 


Akan tetapi segera perhatian Siang In tertarik akan bunyi rengek seorang anak kecil. Dia menengok dan 
melihat seorang laki-laki berusia tiga puluh tahun yang berkulit putih dan bermata kebiruan seperti orang 
asing akan tetapi yang berpakaian Han, bersama seorang wanita cantik berpakaian hijau yang menuntun 
seorang anak laki-laki berusia kurang lebih lima tahun memasuki restoran itu. 


“Kenapa belum juga sampai?” terdengar anak itu bertanya dengan suara merengek. 
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Melihat anak laki-laki itu, timbul rasa suka di hati Siang In. Anak itu matanya tajam dan penuh keberanian, 
mulutnya dikatupkan keras-keras tanda bahwa anak ini memiliki kekerasan hati, akan tetapi alisnya 
berkerut seperti anak yang marah. 


“Sssttt, kita makan dulu...,“ bisik wanita baju hijau dan kebetulan sekali mereka bertiga, duduk di meja 
dekat meja Siang In. 


Anak itu, duduknya kebetulan menghadap ke arah Siang In. Dara ini yang merasa suka kepada anak itu 
lalu mengejap-ngejapkan mata dan tersenyum kepadanya. Lalu Siang In mengambil sepasang sumpit yang 
berada di atas meja, ditiupnya sepasang sumpit itu dan ketika dia mendirikan sumpit dan melepaskan 
tangan, sepasang sumpit itu menari nari di atas meja! Anak itu terbelalak, wajahnya lalu berseri dan dia 
segera turun dari bangkunya dan lari menghampiri meja Siang In untuk nonton sumpit menari! 


Melihat ini, wanita baju hijau itu cepat bangkit berdiri. Dia tidak melihat sumpit menari maka melihat anak 
itu menghampiri meja Siang In, cepat dia memegang tangan anak itu dan berkata sambil menarik muka 
manis kepada Siang In, “Harap maafkan anak saya yang tidak tahu aturan!” Lalu dia menarik tangan anak 
itu kembali ke mejanya. 


Siang In mengerutkan alisnya. Hemm, kau boleh menipu orang lain akan tetapi tidak bisa membohongi 
aku, pikirnya. Dia dapat melihat dengan jelas bahwa wanita berbaju hijau itu biar pun usianya sudah kurang 
lebih dua puluh dua tahun akan tetapi adalah seorang perawan. Bagaimana bisa mempunyai anak sebesar 
itu? Akan tetapi, karena dia merasa bahwa dia tidak mempunyai sangkut-paut dengan mereka, maka dia 
tidak dapat mencampuri urusan orang lain. Betapa pun juga, dia merasa tidak senang karena dia tahu 
bahwa anak itu jelas bukan anak wanita itu, atau anak pria itu. Wajah anak itu sama sekali tidak ada mirip- 
miripnya dengan wanita atau laki-laki itu, apa lagi kalau diingat bahwa wanita itu adalah seorang yang 
masih perawan, belum menikah, maka jelas tidak mungkin mempunyai anak! 


Tadinya Siang In sudah tidak mau memperhatikan lagi karena merasa tidak berhak mencampuri urusan 
orang. Mungkin saja anak itu adalah anak angkat dari wanita itu, dan hal ini bukannya aneh. Maka ketika 
masakan yang dipesannya telah datang, dia segera mulai makan. 


Tiba-tiba perhatiannya tertarik lagi kepada wanita baju hijau dan laki-laki bule itu karena dia mendengar 
mereka bicara dalam bahasa Mongol! Dan kebetulan Siang In mengenal bahasa ini yang dipelajarinya dari 
gurunya! 


“Sudah kukatakan bahwa tidak baik membawa anak ini ke restoran. Bisa menarik perhatian orang saja. 
Sebaiknya kau beli makanan dan membawa makanan itu ke hutan di timur dekat lembah, kami menanti di 
sana!” demikian kata wanita baju hijau itu dengan suara lirih dan dalam bahasa Mongol, akan tetapi cukup 
dapat ditangkap oleh telinga Siang In yang terlatih. 


Wanita baju hijau itu lalu memondong anak itu dan membawanya keluar dari rumah makan dengan cara 
tergesa-gesa, meninggalkan laki-laki bule itu memesan masakan dan minta agar masakan-masakan itu 
dibungkus saja karena hendak dibawanya keluar. 


Makin besarlah rasa kecurigaan Siang In. Jelas bahwa ada sesuatu yang tidak beres atas diri anak kecil 
itu. Jelas bukan anak mereka dan jelas pula bahwa mereka sedang berusaha menyembunyikan anak itu 
dari umum! Penculikankah? 


Siang In cepat menyelesaikan makannya dan ketika laki-laki bule itu membawa keluar makanan yang 
dibungkus dan meninggalkan restoran dengan cepat, dia pun bangkit dan segera membayangi orang itu. 
Kecurigaannya makin besar ketika dia melihat betapa laki-laki bule itu setelah tiba di luar dusun lalu berlari 
cepat sekali, ternyata orang itu memiliki kepandaian tinggi dan ilmunya berlari cepat menunjukkan bahwa 
orang itu bukanlah orang biasa. Maka dia pun cepat mengejar dan membayanginya terus. 


Akan tetapi ketika laki-laki itu tiba di dalam hutan, yang menyambutnya hanya wanita baju hijau itu saja, 
sedangkan anak tadi entah berada di mana. Dan ternyata bahwa laki laki itu ternyata tahu pula bahwa dia 
dibayangi, karena begitu tiba di situ dan bertemu dengan wanita baju hijau, dia bicara berbisik-bisik, dan 
setelah meletakkan bungkusan makanan di bawah pohon, laki-laki itu lalu membalik dan berseru dengan 
nyaring, “Nona yang membayangi orang, harap keluar dan bicara!” 


Siang In terkejut, akan tetapi sambil tersenyum dia lalu keluar dari balik pohon dan dengan langkah gontai 
dan tenang dia menghampiri mereka. Dia tidak mempedulikan pandang mata kagum dari laki-laki bule itu. 
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Pandang mata pria seperti itu sudah biasa dia hadapi dan selama laki-laki tidak mengganggunya, dia pun 
tidak mempedulikan pandang mata mereka penuh kagum itu. Sedikit banyak pandang mata kaum pria 
seperti itu mendatangkan perasaan nyaman juga di dalam hatinya dan mempertinggi harga dirinya! 


Laki-laki itu cukup sopan dan hormat, karena dia segera menjura kepada Siang In yang mengempit payung 
hitamnya, tidak seperti wanita baju hijau yang memandang dengan sinar mata penuh selidik dan alis 
dikerutkan. “Nona, kami melihat bahwa Nona bukanlah orang sembarangan, akan tetapi yang membuat 
kami heran adalah mengapa Nona mengikuti saya ketika menuju ke sini? Ada urusan apakah yang hendak 
Nona bicarakan dengan kami?” 


Melihat sikap pria asing itu, Siang In juga balas menjura. “Sebenarnya, antara aku dan kalian tidak ada 
urusan apa-apa, dan aku pun tidak akan berani mengganggu orang tanpa sebab. Akan tetapi ada terjadi 
hal-hal yang mencurigakan hatiku dan yang tentu akan membuat aku selalu merasa penasaran sebelum 
memperoleh keterangan dari kalian berdua.” 


“Hemmm, bocah yang lancang. Kau menghendaki keterangan apakah?” tiba-tiba wanita baju hijau itu 
berkata, suaranya jelas mengandung kemarahan. 


Akan tetapi Siang In tetap saja tersenyum, dan bukan main manisnya dara ini kalau hatinya sedang tegang 
dan ditutup oleh senyumnya yang khas. “Aku kini hanya ingin bertanya, mengapa ada seorang gadis 
mempunyai anak dan mengapa ada anak disembunyikan dari umum dan di mana pula adanya anak tadi? 
Biar aku bertanya sendiri kepadanya!” 


Mendengar ini, wanita baju hijau itu memandang marah. “Jangan mencampuri urusan orang lain!” 


Siang In tersenyum. “Sayang, sudah menjadi watakku untuk mencampuri segala macam urusan yang tidak 
beres. Mengapa kalian tidak mau menjawab? Apakah kalian menculik anak itu?” 


Mendengar ini, wanita baju hijau itu segera menyerangnya dengan pukulan yang datangnya cepat dan kuat 
sekali. Diam-diam Siang In terkejut bukan main. Kiranya wanita ini pun memiliki kepandaian hebat! Cepat 
dia mengelak dan balas menyerang. Segera mereka berdua sudah saling serang dengan dahsyatnya. 
Melihat ini, laki-laki asing itu pun melompat maju dan berkata, “Sumoi, tidak perlu membunuh dia, robohkan 
saja agar kita dapat melarikan diri!” katanya. 


Menghadapi pengeroyokan mereka, Siang In segera mendapatkan kenyataan bahwa kepandaiannya tidak 
mampu untuk menandingi mereka, maka dia cepat menggerakkan payungnya. Akan tetapi kedua orang 
yang ternyata sangat lihai itu sama sekali tidak mengeluarkan senjata, melainkan mengeroyoknya dengan 
kedua tangan kosong saja. Dan pada waktu dia terdesak itulah muncul Kian Lee yang mengintai dan 
menonton pertempuran itu. 


Ketika Siang In terpaksa mengerahkan ilmu sihir untuk menghadapi dua orang lawan tangguh itu sehingga 
dia sudah dapat mendesak mereka, niat hati Siang In hanya merobohkan mereka kemudian memaksa 
mereka mengaku tentang anak itu. Akan tetapi dapat dibayangkan betapa kaget rasa hatinya ketika tiba- 
tiba terdengar bunyi lengking yang luar biasa hebatnya, seperti bunyi lengking seekor burung rajawali 
sehingga hatinya tergetar dan kekuatan sihirnya membuyar. Dia lalu terdesak hebat dan terancam bahaya, 
akan tetapi Siang In tidak putus asa dan tidak menjadi gentar. Dengan nekat dia melawan terus, 
menggunakan payungnya untuk melindungi tubuhnya dari desakan kedua orang lawannya. 


Karena tadi mereka berdua hampir saja menjadi korban ilmu sihir dara cantik jelita itu, kini suheng yang 
bule itu tidak lagi melarang sumoi-nya mempergunakan ilmu pukulan mukjijat tadi. Mereka ini bukan lain 
adalah Liong Tek Hwi, putera mendiang Pangeran Liong Bin Ong dengan ibu seorang selir berkulit putih 
dari pangeran itu, sedangkan sumoi-nya itu adalah Kim Cui Yan, Si Walet Hijau, yaitu puteri dari mendiang 
Panglima Kim Bouw Sin yang pernah memberontak. 


Sesungguhnya yang menculik putera Kao Kok Cu si Naga Sakti Gurun Pasir itu adalah kedua orang inilah! 
Penculikan itu pun didasarkan atas sakit hati mereka atas kematian orang tua mereka karena kegagalan 
mereka ketika memberontak. Karena mereka tahu bahwa Kao Kok Cu adalah putera sulung dari Jenderal 
Kao yang merupakan musuh besar utama mereka, maka kedua orang murid dari nenek iblis Kim-mouw 
Nionio ini lalu menculik puteranya. Mereka tidak berani melakukan hal ini secara terang-terangan karena 
mereka maklum akan kesaktian Naga Sakti Gurun Pasir dan isterinya yang juga memiliki kepandaian 
hebat, maka mereka melakukan penculikan atas diri putera tunggal mereka untuk menyiksa batin mereka 
sebagai pembalasan dendam mereka. 
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Sejak melakukan penculikan itu, hati mereka selalu gelisah, apa lagi setelah mendengar betapa ayah dan 
ibu anak yang mereka culik itu telah melakukan pengejaran, maka tentu saja mereka selalu bersembunyi- 
sembunyi. Akhirnya mereka mendengar akan pergerakan Gubernur Ho-nan yang bersekutu dengan 
Pangeran Liong Bian Cu dari Nepal, maka kini mereka bermaksud untuk mengunjungi pangeran itu yang 
masih merupakan saudara sepupu dari Liong Tek Hwi. Akan tetapi, di tengah perjalanan mereka bertemu 
dengan Teng Siang In sehingga terjadilah perkelahian itu. 


Kini Siang In benar-benar terdesak hebat dan mulailah hati dara ini khawatir. Dua orang lawannya ini 
benar-benar tangguh dan kalau sampai laki-laki yang kini muncul dari balik batu yang tadi membuyarkan 
kekuatan sihirnya itu turun tangan pula, akan celakalah dia! Dia tidak berani menggunakan sihirnya lagi 
setelah tadi dibuyarkan oleh lengking penuh tenaga khikang dahsyat itu. 


“Mampuslah engkau siluman jahat!” bentak Kim Cui Yan sambil menyerang dengan pukulannya yang 
mukjijat dan paling diandalkan, yaitu pukulan sakti Swat-lian Sin-ciang yang mendatangkan hawa dingin itu. 


Ketika itu, Siang In sedang terhuyung karena baru saja dia menangkis pukulan Liong Tek Hwi dengan 
payungnya, akan tetapi tenaga pukulan pemuda itu demikian kuatnya sehingga dia terdorong dan hampir 
roboh. Sekarang wanita baju hijau itu menerjangnya demikian dahsyatnya sehingga tak sempat lagi 
agaknya bagi Siang In untuk mengelak. Dia merasa betapa ada hawa dingin sekali menyambar ke 
arahnya, maka dia cepat membuang diri ke belakang dan tubuhnya terus dia gulingkan menjauh. Akan 
tetapi Kim Cui Yan terus mengejarnya dengan pukulan-pukulan Swat-lian Sin-ciang yang amat berbahaya 
itu. 


“Dessss...!” 


Tubuh Kim Cui Yan terdorong ke belakang dan wanita baju hijau ini terkejut bukan main. Pukulannya yang 
berdasarkan Im-kang yang amat kuat itu membalik dan tubuhnya menggigil. Ternyata pemuda tampan 
yang kini muncul dari balik batu, pemuda yang tadi melengking dan membuyarkan pengaruh sihir dari dara 
berpayung itu, kini membalik dan menolong dara berpayung dan tangkisannya mengandung hawa yang 
lebih kuat dan lebih dingin dari pada Swat-lian Sin-ciang! 


Melihat betapa pemuda tampan itu benar-benar amat hebat kepandaiannya, Kim Cui Yan menjadi gentar 
dan khawatir kalau-kalau tempat persembunyian anak yang sudah diculiknya diketahui orang, maka dia 
berseru, “Suheng, mari kita lari!” Dia berseru dalam bahasa Mongol dan suheng-nya yang memang segan 
untuk bermusuhan dengan orang-orang lihai tanpa sebab, tidak membantah dan keduanya sudah 
melarikan diri dengan cepat sekali meninggalkan tempat itu dan melupakan bungkusan makanan yang tadi 
dibeli oleh Liong Tek Hwi! 


“Hayo, majulah! Tak perlu kau pura-pura membantuku, majulah, jangan kira aku takut padamu! Hayo maju 
dan keroyok sekalian, kau manusia tak tahu malu!” 


Kian Lee hanya berdiri melongo menghadapi dara yang sudah berdiri di depannya sambil menodongkan 
payungnya ke arah dadanya itu. 


“Ehh, Nona... aku tidak berniat buruk...“ 


“Huh, pandai kau pura-pura, ya? Kau tak tahu malu dan curang, kau tadi membantu mereka dengan 
sembunyi-sembunyi. Kalau tidak karena engkau, tentu aku sudah dapat membekuk mereka berdua itu! 
Sekarang mereka dapat lolos dan semua ini karena engkau yang menjadi biang keladinya. Kalau memang 
kau gagah, hayo kau lawan aku!” Siang In sudah menyerang dengan payungnya, menusuk ke arah dada 
pemuda itu untuk menotok jalan darahnya. 


“Eihhh...!” Kian Lee cepat mengelak dan meloncat mundur. “Sabar dulu, Nona. Harap jangan salah sangka. 
Kalau tadi aku membantu mereka adalah karena aku tidak tahu urusan antara kalian bertiga, maka aku 
hanya membantu siapa yang terancam bahaya. Setelah keadaan berbalik dan kau yang terancam bahaya, 
maka aku lalu membantumu. Aku tidak mempunyai niat buruk...“ 


“Dasar cerewet, pandai bicara kau, ya? Kau kira aku takut padamu, ya? Kalau memang berani, jangan 
main keroyok. Nah, teman-temanmu sudah pergi, mari kita bertanding satu lawan satu, hendak kulihat 
sampai di mana sih tingginya kepandaianmu!” 
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Sejak tadi Kian Lee memandang wajah dara ini dan dia kagum bukan main. Memang luar biasa cantik dara 
ini, boleh dibandingkan dengan Hwee Li! Hampir sama pula galaknya, hanya dara ini mempunyai sifat-sifat 
lucu dan melihat lagak dara ini, teringatlah dia kepada Kian Bu. Ahh, kalau saja ada Kian Bu di situ, tentu 
ramai bertemu dengan seorang dara seperti ini. 


Sejenak Kian Lee bengong saja, akan tetapi kini melihat dara itu bertolak pinggang dan mengalungkan 
gagang payungnya yang melengkung itu di leher sendiri sehingga kelihatan lucu, dengan mulut cemberut 
muka kemerahan akan tetapi matanya bersinar sinar seperti sepasang bintang pagi yang berseri-seri. Lucu 
sekali! Manis sekali! Kian Lee tak dapat menahan ketawanya. 


Melihat pemuda itu tertawa, sepasang mata Siang In melotot makin besar. Makin besar makin indah, dan 
makin lucu dalam pandangan Kian Lee sehingga pemuda ini terus saja tertawa. Melihat dara itu bertolak 
pinggang dan menantang-nantang dengan sikapnya yang dibuat-buat agar kelihatan galak dan 
menakutkan, entah mengapa, Kian Lee yang biasanya selalu bersikap sopan terhadap wanita, kini tidak 
dapat menahan geli hatinya. Geli dan gembira. Dan makin pemuda itu tertawa, makin marahlah Siang In. 


“Bagus, kau mentertawakan aku, ya? Kau lihat mukaku ini ada apa sih maka kau tertawa-tawa seperti 
orang gila?” Siang In menuding ke arah dahi di antara sepasang matanya. 


Otomatis Kian Lee memandang ke arah sepasang mata dara itu dan tiba-tiba saja dia merasa tubuhnya 
tergetar dan dia tidak mampu mengalihkan pandang matanya. Sebelum dia sadar bahwa dia telah 
terpengaruh oleh ilmu sihir dari padang mata dara itu, sudah terdengar suara Siang In, suara yang merdu 
setengah berbisik, akan tetapi mengandung getaran yang kuat sekali wibawanya, “Engkau adalah seekor 
monyet!” 


Seperti orang kehilangan semangat, Kian Lee yang sudah tidak tertawa lagi akan tetapi mulutnya masih 
tersenyum itu, berkata, “Aku adalah seekor monyet...,” agak meragu suaranya, seperti diusahakannya 
untuk dilawan, akan tetapi dia sudah terlanjur masuk perangkap sihir. 


“Bagus! Dan kau pandai menari-nari. Hayo kau menari yang baik!” kembali suara Siang In terdengar penuh 
wibawa dan sepasang matanya yang lebar itu memandang seperti mengeluarkan sinar berpengaruh yang 
menundukkan Kian Lee. 


“Tidak... tidak...” Kian Lee berusaha melawan, tetapi kaki tangannya sudah bergerak sendiri dan dia 
menari-nari! Berjingkrak-jingkrak seperti monyet menari! 


“Helii, menari yang baik! Engkau pandai menari dan seorang penari yang baik tidak boleh bersungut- 
sungut, harus tersenyum! Menari dan tersenyumlah kau!” 


Kian Lee tidak dapat membantah. Dia terus menari-nari dan kini mulutnya tersenyum, dan Siang In 
menonton sambil berdiri bertolak pinggang, akan tetapi sepasang matanya makin lama makin kehilangan 
kekuatannya karena mata itu sekarang mulai terbelalak keheranan ketika dia melihat betapa wajah itu 
mengingatkan dia akan wajah seorang pemuda yang selama ini selalu terbayang di lubuk hatinya, pemuda 
yang dicari-carinya selama ini, pemuda yang... dibencinya tetapi juga yang tak pernah dapat dilupakannya, 
yaitu Suma Kian Bu! Setelah pemuda ini menari dan tersenyum, dia melihat persamaan antara mereka, 
terutama pada sinar matanya! Dan karena Siang In tidak mencurahkan seluruh perhatian dan kekuatan 
sihirnya, maka Kian Lee yang meronta-ronta dalam batin itu berhasil melepaskan diri. 


Dia mengeluh, terhuyung dan menutupi muka dengan kedua tangannya, “Aihhh... Suma Kian Lee... sekali 
ini kau dibikin malu oleh seorang anak-anak...” 


Mendengar ini, Siang In terkejut bukan main. Suma Kian Lee! Tentu saja masih saudara dari Suma Kian 
Bu, pemuda yang dicari-carinya! Dia terkejut dan juga menyesal mengapa dia tadi terburu nafsu 
mempermainkan pemuda ini dengan sihirnya. 


“Ah... kau... kau bernama Suma Kian Lee...?” katanya agak gagap. 


Kian Lee menggoyang-goyang kepala mengusir kepeningan, kemudian memejamkan mata untuk 
mengembalikan kesadarannya sepenuhnya. Barulah dia membuka mata menghadapi dara itu, alisnya 
berkerut karena dia teringat betapa tadi dia dipermainkan sehingga dia terpaksa menari-nari seperti orang 
gila tanpa dia mampu mencegahnya karena dia sudah terperangkap ke dalam kekuatan sihir yang hebat. 
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“Hemmm, engkau seorang nona yang amat aneh. Kita tak pernah saling bermusuhan, akan tetapi engkau 
tega mempermainkan aku seperti itu. Memang aku Suma Kian Lee, dan siapakah engkau, Nona?” 


“Apakah engkau kakak dari Suma Kian Bu?” 


Wajah Kian Lee berseri seketika, “Ah, jadi engkau sudah mengenal adikku itu? Tahukah kau di mana dia 
sekarang?” 


Siang In kecewa. Tadinya dia mengharapkan bahwa pertemuannya dengan saudara Kian Bu akan dapat 
membawa dia bertemu dengan Kian Bu, kiranya orang ini malah bertanya kepadanya di mana adanya Kian 
Bu! Dia menggeleng kepala. “Aku tidak tahu dia berada di mana. Aku... aku sedang mencari Puteri Syanti 
Dewi yang diculik orang dan kabarnya dibawa ke sekitar daerah ini.” 


Kian Lee makin tertarik dan memandang lebih tajam penuh selidik. Dipandang seperti itu oleh pemuda 
yang bersikap halus dan amat tampan ini, Siang In merasa malu sendiri dan teringat akan kenakalannya 
tadi, kedua pipinya menjadi merah sekali dan dia menundukkan mukanya. 


“Nona, engkau mengenal pula Puteri Syanti Dewi?” 


“Mengenal? Dia sahabat baikku, kami sudah seperti saudara saja. Sayang dia sampai dapat lolos dari 
penjagaanku!” 


“Kalau engkau sudah mengenal Kian Bu, dan menjadi sahabat baik Syanti Dewi, berarti engkau seorang 
sahabatku pula. Siapakah namamu, Nona?” 


“Aku Teng Siang In.” 


Kian Lee mengerutkan alisnya, mengingat-ingat. “Teng Siang In...? Siang In...?” Tiba tiba wajahnya 
berseru ketika dia mengangkat muka memandang wajah nona itu. “Ahh, tahu aku sekarang! Bukankah 
engkau adalah murid See-thian Hoat-su? Kian Bu pernah bercerita tentang dirimu kepadaku!” 


Wajah itu menjadi semakin merah dan semakin cantik saja. Siang In melangkah maju mendekati Kian Lee, 
bertanya mendesak, “Benarkah? Apa saja yang diceritakannya tentang diriku kepadamu?” 


Kian Lee menggeleng kepala. “Tidak banyak, hanya bahwa engkau dan enci-mu yang bernama... ahhh, 
lupa lagi aku...” 


“Mendiang Enci Siang Hwa?” 


“Benar, Siang Hwa yang menurut Kian Bu tewas di perahu. Katanya bahwa engkau dan enci-mu adalah 
keturunan atau anak-anak dari mendiang Yok-sin, ahli pengobatan yang amat terkenal di lembah Pek- 
thouw-san, dan bahwa engkau kemudian menjadi murid See-thian Hoatsu. Ah, pantas saja engkau pandai 
ilmu silat, ahli dalam ilmu sihir, dan tentu engkau seorang ahli pengobatan pula, Nona.” Kian Lee 
memandang penuh rasa kagum. “Engkau masih begini muda sudah amat pandai, sungguh 
mengagumkan.” 


Wajah yang tadinya berseri amat cantiknya mendengar pujian itu, tiba-tiba saja berubah sama sekali 
menjadi bersungut-sungut, seperti langit yang tadinya cerah tiba-tiba telah tertutup mendung. Luar biasa 
sekali cepatnya perubahan pada wajah dara ini, hal ini menunjukkan bahwa keadaan hatinya juga mudah 
sekali berubah. Dara seperti ini mudah marah, mudah gembira, mudah berduka dan mudah bersuka, akan 
tetapi biar pun bersungut-sungut, tidak pernah kehilangan kemanisan wajahnya yang memang cantik 
rupawan. Dan pada dasarnya dara ini berwatak jenaka dan periang, sehingga bersungut-sungut pun hanya 
sebentar saja, seperti angin lalu. 


“Pandai apanya? Kalau tidak ada engkau yang datang menolong, tentu aku yang kau puji-puji pandai ini 
sudah menjadi mayat!” Dia termenung lalu melanjutkan, “Dua orang itu ternyata lihai sekali!” 


Kian Lee lalu teringat kepada dua orang yang tadi mengeroyok dara ini. “Ahh, siapakah mereka, Nona? 
Dan mengapa pula kau berkelahi dengan mereka?” 


Kembali terjadi perubahan hebat pada wajah cantik itu. Kalau tadi dia bersungut-sungut menunjukkan 
kekesalan hatinya, kini berubah marah dan sepasang mata yang indah itu seperti memancarkan cahaya 
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berapi yang panas, yang ditujukan kepada Kian Lee, dan suaranya nyaring dan marah, “Aih, kalau tidak 
ada engkau yang lancang turun tangan menggangguku, tentu sekarang juga aku sudah berhasil 
membekuk mereka Hemmm, kalau tidak teringat betapa tadi engkau menyelamatkan nyawaku, tentu 
engkau sudah kuanggap musuh dan kuserang mati-matian! Engkau ini memang seorang yang aneh, 
membikin aku bingung apa yang harus kulakukan terhadap dirimu!” 


Kian Lee adalah seorang pemuda pendiam yang biasanya tidak suka banyak bicara, tetapi menghadapi 
seorang dara seperti ini, yang memiliki kepribadian amat menarik, yang berubah-ubah sikapnya, penuh 
daya hidup dan semangat, mau tidak mau dia terseret juga. 


“Apa maksudmu?” tanyanya. 


“Mengingat kau tadi menggagalkan usahaku yang hampir saja berhasil menangkap dua orang penculik itu, 
sepatutnya kau kubunuh, tetapi mengingat kau telah menyelamatkan nyawaku, tidak mungkin aku 
memusuhimu.” 


Kian Lee tersenyum, akan tetapi dia kurang memperhatikan semua kata-kata yang seperti kanak-kanak itu 
karena dia teringat akan penuturan Ceng Ceng tentang Syanti Dewi, maka dia berkata, “Nona Siang In...“ 


“Sudahlah, kalau kau tidak menganggap aku sahabat, lebih baik aku pergi saja...,“ dan tiba-tiba Siang In 
membalikkan tubuhnya, mengempit payungnya dan berjalan pergi. Lenggangnya yang wajar tidak dibuat- 
buat itu menonjolkan keindahan tubuhnya karena dia berjalan seperti orang menari-nari saja layaknya! 


Tentu saja Kian Lee menjadi bengong dan ketika sadar bahwa dara itu benar-benar meninggalkannya, dia 
cepat melompat dan mengejar, lalu berdiri menghadang di depan dara itu dengan pandang mata penuh 
keheranan. “Nona Siang In... mengapa kau..., apa salahku?” 


“Kau tadi berkata bahwa karena mengenal adikmu dan karena aku sahabat baik dari Puteri Syanti Dewi, 
maka kau menganggap aku sebagai sahabatmu, akan tetapi kau menyebutku nona-nona segala macam! 
Sebutan nona membuat aku merasa sedang berhadapan dengan orang asing, dan terhadap seorang asing 
aku tidak sudi banyak bicara lagi!” Dan dara itu sudah mau melangkah pergi lagi saja. 


Hampir saja Kian Lee menggaruk-garuk kepalanya karena merasa sangat kewalahan menghadapi dara ini. 
“Habis, aku harus menyebutmu apakah?” 


“Namaku Siang In, tanpa nona-nonaan bagi seorang sahabat. Engkau tentu lebih tua dariku, tentu saja 
tidak harus menyebut enci.” 


“Ahh, baiklah Adik Siang In. Maafkan aku.” 


Wajah yang tadinya keruh dan marah itu tiba-tiba menjadi cerah berseri dan dara itu lalu duduk di atas 
sebuah batu yang terdapat tak jauh dari situ. “Nah, sekarang katakanlah, engkau mau bicara apa tadi?” 


“Bicara apa...?” Kian Lee menjadi bingung karena sikap dara itu benar-benar sudah mengocoknya, 
membuat dia lupa lagi akan apa yang sedang hendak dikatakannya tadi. 


“Bukankah kau tadi ingin mengatakan sesuatu kepadaku? Carilah sampai kau teringat, kalau tidak, aku 
bisa mati karena penasaran dan ingin tahu apa yang akan kau katakan tadi!” 


Kian Lee mengerutkan alisnya, duduk di atas rumput di depan dara itu dan mengingat ingat. Celaka, kalau 
orang sedang terlupa akan sesuatu, makin diingat akan makin sulit untuk dapat teringat. Melihat pemuda 
itu demikian tersiksa karena mengingat-ingat hal yang sudah lupa sama sekali, Siang In merasa tidak tega. 
“Ehhh, kau sudah makan?” tiba-tiba dia bertanya. 


Kian Lee terkejut, memandang bengong. “Makan...?” tanyanya bingung. 


Siang In tersenyum, manis sekali, kemudian mengangguk. “Ya, makan. Kalau belum, aku dapat 
menyediakan nasi dan masakan-masakan yang paling lezat untukmu, dalam sekejap mata saja." 


“Ah, jangan main-main, Adik Siang In. Di dalam hutan seperti ini mana mungkin engkau bisa membeli... 
ahhh, ataukah engkau barangkali hendak menyihir rumput dan batu menjadi nasi dan masakan?” 
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Siang In mengangguk, masih tersenyum. “Apa sukarnya? Bukankah ayahmu juga Pendekar Siluman yang 
merupakan ahli sihir nomor satu di dunia ini? Apa sukarnya menyihir rumput dan batu menjadi nasi dan 
masakan lezat?” 


“Hemmm, jangan coba mengelabui aku, In-moi (Adik In). Biar pun mungkin bisa, tetapi nasi dan masakan 
jadi-jadian itu tidak mungkin dapat dimakan sampai mengenyangkan perut.” 


“Akan tetapi aku bisa! Dan aku tanggung kau akan menikmatinya dan perutmu akan kenyang, Lee-koko!” 
“Aku tidak percaya,” 

“Tidak percaya? Nah, kau boleh tutup mata sebentar!” 

Sambil tersenyum seperti melayani seorang anak kecil sedang main-main, Kian Lee memejamkan 
matanya. Dengan telinganya dia dapat menangkap dara itu bergerak, melesat pergi dari situ dan tak lama 
kemudian kembali lagi, melakukan gerakan gerakan lalu terdengar dara itu berkata, “Nah, sudah jadi! 
Bukalah matamu, Lee-ko!” 

Sambil tersenyum Kian Lee membuka matanya dan dia terbelalak! Di depannya, di atas rumput, terhampar 
nasi dan beberapa macam masakan sedap yang diletakkan di atas daun pembungkus, masih mengepul 
hangat-hangat! 

“Nah, silakan makan!” kata Siang In tersenyum. “Aku sih sudah makan kenyang tadi.” 

Kian Lee mengerahkan sinkang-nya, mengerahkan kekuatan batin untuk membuyarkan sihir itu, akan 
tetapi nasi dan masakan itu masih ada saja di situ, tidak mau lenyap. Dan bau sedap masakan itu 
meremas-remas perutnya yang lapar, maka tanpa banyak pikir lagi dia lalu mulai makan. Bukan main 
lezatnya! Perut lapar bertemu nasi dan masakan hangat tentu saja lezat! Dan dara itu sudah menyulap 
pula seguci air jernih dari saku jubahnya. Kian Lee makan sampai kenyang dan setelah minum, dia 
mengusap bibirnya dan perutnya, memandang dara itu dan tersenyum. “Hebat... engkau memang hebat. 
Kiranya kau benar-benar telah menyediakan makanan ini... ahh, sekarang aku teringat apa yang akan 
kukatakan kepadamu!” 

Siang In tertawa geli, terkekeh dan menutupi mulutnya, sikapnya manis dan agak genit, akan tetapi 
menarik hati sekali. “Tentu saja! Kalau pikiran kosong, maka segala sesuatu akan teringat. Kalau pikiran 
dikerjakan, hal yang terlupa mana mungkin dapat teringat? Pikiran penuh dengan kenangan dan ingatan, 
sampai penuh sesak dan bertumpuk tumpuk. Nah, sekarang katakan, apa yang akan kau bicarakan tadi?” 


“Aku mau bicara tentang Syanti Dewi. Bukankah engkau kehilangan dia di dalam pesta pernikahan Hwa-i- 
kongcu di puncak Naga Api yang menjadi sarang Liong-sim-pang?” 


Siang In meloncat bangun dan wajahnya berseri. “Engkau tahu? Sekarang di mana dia?” 


“Tenanglah dan dengarkan ceritaku. Yang melarikan Syanti Dewi dari puncak Naga Api itu bukan lain 
adalah See-thian Hoat-su...“ 


“Ehhh, guruku?” Dara itu berteriak. 

“Benar, tetapi puteri itu telah diculik orang lagi dari tangan gurumu di pantai Po-hai...“ 
“Di Goa Tengkorak?” 

“Benar, aku mendengar semua itu dari Nyonya Kao Kok Cu...“ 

“Siapakah Nyonya Kao Kok Cu itu?” 

“Dia masih adik angkat dari Puteri Syanti Dewi sendiri.” 


“Ahh, Enci Ceng Ceng? Aku sudah banyak mendengar namanya yang sering disebut sebut dan diceritakan 
oleh Syanti Dewi! Lalu bagaimana?” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Kian Lee lalu menceritakan apa yang didengarnya dari Ceng Ceng tentang Syanti Dewi, betapa Ceng 
Ceng bertempur melawan See-thian Hoat-su di Goa Tengkorak karena salah sangka sehingga dalam 
pertempuran itu, mereka tidak tahu betapa Syanti Dewi diculik orang lain. 


Mendengar ini, Siang In mengepal tinjunya. “Ah, celaka! Sudah dapat, terlepas lagi! Dia belum bertemu, 
puteri itu juga lenyap dan kini ditambah dua orang penculik itu! Wah, perjalananku penuh dengan soal-soal 
yang meruwetkan pikiran!” 


“Apa maksudmu? Siapa dia yang belum bertemu itu?” 


Tiba-tiba wajah Siang In menjadi merah. Tentu saja dia tidak mau bicara tentang Kian Bu yang dicari- 
carinya hanya karena ingin bertanya mengapa dulu pemuda itu, lima enam tahun yang lalu, telah... 
menciumnya. Bicara tentang itu kepada kakak dari Kian Bu, tentu saja tidak mungkin! Maka dia cepat 
menjawab, “Sayang bahwa dua orang penculik tadi telah dapat meloloskan diri. Aku kasihan sekali kalau 
mengingat akan nasib anak laki-laki yang mereka culik.” 


“Laki-laki dan wanita tadi, yang mengeroyokmu, mereka tadi penculik? Dan ada anak laki-laki yang mereka 
culik?” Kian Lee tertarik sekali. 


Siang In mengangguk. Setelah bercakap-cakap agak lama, mulai nampaklah oleh dia perbedaan yang 
besar antara Kian Bu dan Kian Lee. Dia masih ingat benar kepada Suma Kian Bu biar pun sudah enam 
tahun dia tidak jumpa dengan pemuda itu. Kian Bu yang tampan itu wajahnya agak lonjong, matanya tajam 
dan kocak, wataknya keras namun dia dapat menjadi seorang yang periang, jenaka dan suka 
mengeluarkan kata kata yang menyindir atau menggoda, pandai memuji dan wajahnya selalu berseri 
gembira. 


Sebaliknya, Kian Lee ini biar pun juga memiliki wajah yang amat tampan, namun bentuk mukanya bulat, 
matanya lebar dan juga tajam sekali, akan tetapi pandang matanya penuh kesungguhan, serius, tenang 
seperti air telaga yang dalam, gerak-geriknya halus, penuh kesabaran dan agaknya tidak banyak bicara. 
Hanya pada sepasang mata mereka dan tarikan dagu mereka yang penuh kejantanan itulah terletak 
persamaannya dan karena yang dua ini merupakan ciri-ciri khas mereka, maka pada pertemuan pertama 
nampak benar persamaan di antara mereka. 


“Kakak Suma Kian Lee, apakah engkau tidak suka bersendau-gurau?” 
“Hahhh?” Tentu saja Kian Lee terkejut, heran dan bengong. 


Dengan sungguh-sungguh dia amat tertarik dan bertanya tentang penculik-penculik dan anak yang diculik 
mereka, jawabannya malah pertanyaan seperti itu yang sama sekali tak pernah diduga-duganya! 


“Bersendau-gurau...?” 

“Ya, sukakah engkau bersendau-gurau dan bergembira, berguyon-guyon, Lee-ko?” 

Kian Lee tidak tahu bagaimana harus menjawab, akan tetapi agar tidak menimbulkan kecewa orang, dia 
mengangguk, lalu berkata, “In-moi, ceritakanlah bagaimana kau bisa tahu bahwa dua orang lawanmu yang 
lihai tadi menculik seorang anak laki-laki.” 

Sikap dan suara Kian Lee demikian berwibawa sehingga diam-diam Siang In menjadi jeri! Pemuda ini 
benar-benar menyeramkan. Begitu tampan, begitu halus, tetapi entah mengapa, wibawanya besar sekali 
dan di dalam sikap diamnya itu nampak kekuatan yang menggiriskan hati. 

“Hanya kebetulan saja aku bertemu dengan mereka ketika mereka memasuki rumah makan tadi bersama 
seorang anak laki-laki berusia kurang lebih lima enam tahun. Sikap mereka terhadap anak itu 
mencurigakan dan wanita itu mengaku anak itu sebagai puteranya, padahal aku tahu benar bahwa dia itu 
masih perawan...“ 

“Hemmm, bagaimana kau tahu akan hal itu kalau engkau baru pertama kali bertemu dengan dia?” 


“Tentang dia masih perawan atau bukan? Huh, itu adalah rahasia wanita!” 
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Tiba-tiba wajah Kian Lee menjadi merah dan dia menyimpangkan percakapan tentang perawan atau bukan 
itu. “Lalu, bagaimana selanjutnya?” 


“Mereka merasakan kecurigaanku agaknya, buktinya wanita itu pergi membawa anak itu dan meninggalkan 
si pria sendirian membeli masakan dan nasi. Setelah dia keluar dari restoran, aku lalu membayanginya...“ 


“Hemmm, jadi masakan yang sudah kumakan tadi adalah miliknya yang dibelinya dari restoran?” 


Siang In terkekeh. “Hi-hi-hik...” Suara kekeh yang keluar dari tenggorokannya itu merdu sekali. “Akan tetapi 
lezat, kan?” 


Kian Lee terpaksa tersenyum, mengangguk dan berkata, “Lanjutkanlah ceritamu.” 


“Wanita itu sudah menanti di sini, aku ketahuan dan dikeroyok. Anak itu entah mereka sembunyikan di 
mana. Melihat omongan di antara mereka dalam bahasa Mongol yang kumengerti, jelas bahwa anak itu 
sudah pasti mereka culik, entah anak siapa.” 


“Anak laki-laki...? Berusia lima enam tahun...? Ahhh, jangan-jangan anaknya!” Kian Lee teringat dan 
mengerutkan alisnya, bangkit berdiri dan memandang ke arah larinya dua orang itu tadi. 


“Anaknya? Anak siapa, Koko?” 
“Anak Ceng Ceng! Anaknya pun diculik orang, laki-laki dan usianya juga lima tahun!” 


“Ahhh...! Mungkin sekali!” Siang In kini bersikap sungguh-sungguh. “Kulihat anak itu bukan anak 
sembarangan, meski baru berusia lima tahun tetapi telah memperlihatkan sikap yang tegas dan penuh 
keberanian.” 


“Dan melihat betapa dua orang itu memang lihai, agaknya tidak salah mereka itulah yang menculik anak 
Kao Kok Cu. Aku harus mengejar mereka!” kata Kian Lee. 


“Lee-ko, aku ikut!” Siang In berseru ketika melihat pemuda itu melesat pergi dengan kecepatan kilat. 


Biar pun Siang In telah mengerahkan ginkang-nya, tetap saja dia tertinggal agak jauh maka dia berteriak- 
teriak memanggil pemuda itu, repot membawa payungnya yang dibawa lari cepat sekali. Terpaksa Kian 
Lee memperlambat larinya sehingga akhirnya Siang In mampu menyusulnya. Dara itu lalu memandang 
kagum. Bukan main hebatnya pemuda ini, pikirnya, akan tetapi ketika teringat bahwa pemuda ini adalah 
kakak dari Kian Bu, dan putera dari Pendekar Super Sakti, dia merasa girang dan bangga. 


“Larimu seperti kijang saja cepatnya...” katanya terengah-engah. 


Kian Lee yang sedang merasa tegang mengingat bahwa mungkin anak yang diculik orang itu benar anak 
Ceng Ceng, tidak melayani senda gurau itu dan berkata, “Mari kita cepat mengejar mereka.” 


Dengan teliti mereka mencari dan menyelidiki dan akhirnya mereka mendapatkan keterangan dari 
penduduk dusun yang mereka temui bahwa laki-laki dan wanita baju hijau yang membawa anak laki-laki itu 
menuju ke lembah Huang-ho. Mereka terus mengejar dan jejak itu membawa mereka ke lembah, yaitu 
sarang dari perkumpulan Kui-liong-pang yang kini telah menjadi benteng yang kuat dari Pangeran 
Bharuhendra atau Liong Bian Cu dari Nepal yang menyusun kekuatan di tempat itu, bekerja sama dengan 
gubernur dari Ho-nan! 


Di depan telah diceritakan sedikit tentang dua orang laki-laki dan wanita yang menculik Kao Cin Liong, 
yaitu putera dari Kao Kok Cu si Naga Sakti Gurun Pasir dan Ceng Ceng. Laki-laki berkulit putih bule yang 
bernama Liong Tek Hwi itu adalah putera dari mendiang Pangeran Liong Bin Ong dari seorang selirnya 
yang berasal dari daerah Rusia selatan, seorang gadis cantik yang dipersembahkan kepada Pangeran 
Liong Bin Ong yang pada waktu itu masih berkuasa sebagai saudara dari kaisar. 


Di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali telah diceritakan betapa Pangeran Liong Bin Ong dan pangeran 
Liong Khi Ong, dua orang pangeran tua yang menjadi saudara dari Kaisar Kang Hsi itu mengadakan 
pemberontakan, dibantu oleh panglima-panglima pemberontak, di antaranya yang paling terkenal adalah 
Panglima Kim Bouw Sin yang tadinya menjadi pembantu dan tangan kanan Jenderal Kao Liang. 
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Akan tetapi pemberontakan itu dapat dipadamkan dan Pangeran Liong Bin Ong tewas di dalam istananya 
sendiri oleh mendiang Han Wi Kong, suami dari Puteri Milana yang merasa penasaran karena pangeran 
pemberontak itu terlepas dari hukuman karena kaisar terlalu lunak kepadanya. Sedangkan Pangeran Liong 
Khi Ong ditewaskan dalam perang oleh Ang Tek Hoat. 


Demikian, Pangeran Liong Bin Ong meninggalkan seorang putera dari selir berkulit putih itu dan putera ini 
bukan lain adalah Liong Tek Hwi yang selamat dari kematian karena pada waktu itu dia telah berada 
bersama gurunya. Guru pemuda berdarah campuran ini adalah seorang nenek yang sangat sakti, yang 
terkenal dengan julukan Kim-mouw Nionio, seorang nenek yang juga merupakan peranakan barat, 
rambutnya pirang dan matanya biru. Kim-mouw Nionio ini merupakan datuk di sebelah barat di luar 
Tembok Besar. Dia memiliki kesaktian yang amat hebat, akan tetapi telah belasan tahun dia tidak mau 
keluar lagi dari tempat pertapaannya di luar Tembok Besar dan hanya menyembunyikan diri karena dia 
sudah merasa muak dengan segala urusan dunia yang akibatnya lebih banyak mendatangkan 
kesengsaraan dari pada kebahagiaan. 


Liong Tek Hwi menjadi murid nenek ini dan dikasihi karena ada persamaan darah antara nenek Kim-mouw 
Nionio dan Liong Tek Hwi. Dan selain Liong Tek Hwi, juga nenek ini mempunyai seorang murid wanita, 
yaitu Kim Cui Yan. Juga murid wanita ini bukanlah sembarangan orang. Dia adalah anak dari Panglima 
Kim Bouw Sin, panglima yang memberontak karena bujukan dua orang Pangeran Liong itu, yang akhirnya 
tewas karena pemberontakannya. Seluruh keluarga Panglima Kim Bouw Sin binasa, kecuali Kim Cui Yan 
yang pada waktu itu tidak berada di rumah. 


Setelah Kim Cui Yan ikut bersama Kim-mouw Nionio sebagai muridnya, maka anak ini, seperti juga Liong 
Tek Hwi, menerima gemblengan dari nenek itu dan memiliki kepandaian yang hebat pula. Bahkan nenek 
itu telah menurunkan ilmu pukulan yang diciptakannya di tempat pertapaannya, yaitu Ilmu Pukulan Swat- 
lian Sin-ciang yang mengandung tenaga dingin yang dapat membikin beku keringat lawan! 


Selain banyak macam ilmu pukulan yang aneh-aneh, nenek Kim-mouw Nionio juga terkenal dengan 
senjatanya yang istimewa, yaitu sepasang gelang kim-lun (roda emas) dan gin-lun (roda perak). Sepasang 
gelang besar yang terbuat dari emas dan perak ini dapat dia mainkan sebagai senjata yang ampuh, dan 
dapat dipergunakan pula untuk menyerang lawan dari jarak jauh dengan cara melontarkannya, dan 
hebatnya gelang gelang yang dilontarkan untuk menyambit lawan ini dapat berputar dan dapat berbalik 
kembali ke tangannya! Akan tetapi, kepandaian istimewa ini amat sukar dipelajari maka belum diturunkan 
kepada dua orang muridnya. 


Ada benarnya juga kalau dikatakan bahwa satu di antara pendorong timbulnya cinta di antara pria dan 
wanita adalah karena pergaulan dan kebiasaan, karena hubungan yang akrab. Hal ini tidaklah aneh karena 
cinta seperti yang kita kenal sekarang ini, cinta asmara antara pria dan wanita, sesungguhnya adalah suatu 
ikatan, yaitu ikatan antara aku dan sesuatu yang menyenangkan aku, baik yang menyenangkan itu 
berbentuk benda atau manusia. Tentu saja di samping ikatan karena menyenangkan, ini terdapat juga 
daya tarik alamiah yang ada antara pria dan wanita, yang memperkuat ikatan itu sehingga timbul keinginan 
untuk saling memiliki. 


Demikian pula, karena hidup berdua di bawah bimbingan Kim-mouw Nionio, setiap hari bergaul dan 
berlatih bersama, lambat-laun timbul daya tarik dan saling suka antara kedua orang suheng dan sumoi itu. 
Kim-mouw Nionio yang melihat gejala ini, tidak menaruh keberatan bahkan dia yang mewakili orang tua 
kedua orang muridnya yang sudah yatim piatu, bahkan mengusulkan perjodohan antara kedua orang 
muridnya itu. 


Liong Tek Hwi dan Kim Cui Yan sudah sama-sama saling mencinta. Akan tetapi, Kim Cui Yan yang keras 
hati itu sudah bersumpah tidak akan menikah sebelum dia berhasil membalas dendam kematian seluruh 
keluarga ayahnya. Dan dendam ini ditujukan pada Jenderal Kao Liang sekeluarga! 


“Suheng, kalau engkau memang cinta kepadaku, engkau harus penuhi permintaanku agar aku tidak 
sampai melanggar sumpahku. Kita tak bisa menikah sebelum sumpahku itu terpenuhi.” Dengan terus 
terang, Kim Cui Yan menyampaikan isi hatinya kepada suheng-nya. 


Berbeda dengan Kim Cui Yan, ternyata putera dari Pangeran Liong Bin Ong ini memiliki watak yang halus 
dan bijaksana. Sejak kecil oleh ayahnya dia memang diharuskan mempelajari segala macam kitab kuno 
dan agaknya banyak dari isi kitab itu yang telah mempengaruhi batinnya sehingga di lubuk hatinya, dia 
tidak suka dan menentang adanya kekerasan dan kejahatan, bahkan dia adalah seorang laki-laki yang 
selain halus sikapnya, juga tidak tega melakukan perbuatan yang kejam. 
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“Tentu saja aku tidak berhak untuk melarangmu, Sumoi. Akan tetapi hendaknya engkau suka 
menggunakan pandangan yang mendalam dan jangan sempit menurutkan kata hati yang diracuni oleh 
dendam dan kebencian belaka. Kalau toh kau anggap bahwa kehancuran keluarga ayahmu disebabkan 
oleh Jenderal Kao Liang, maka yang menjadi musuhmu hanyalah Jenderal Kao itu saja, karena yang dapat 
dianggap sebagai musuh pribadi ayahmu hanyalah jenderal itu. Jangan kau mengikut sertakan 
keluarganya yang tidak tahu apa-apa, bahkan mungkin sekali keluarga jenderal itu tidak pernah mengenal 
siapa itu keluarga Kim. Aku pasti akan membantumu, Sumoi, dan tentang pernikahan antara kita, aku 
hanya menurut apa yang kau kehendaki karena hal itu tentu saja tidak ada unsur pemaksaan dari pihak 
mana pun dan harus dilakukan dengan suka rela.” Demikianlah antara lain Liong Tek Hwi memberi nasehat 
kepada sumoi-nya. 


Ketika dua orang murid yang telah memiliki kepandaian tinggi itu menyatakan niat hati mereka kepada guru 
mereka untuk mencari Jenderal Kao dan membalas dendam atas kehancuran keluarga Kim Cui Yan, dan 
setelah usaha itu berhasil baru mereka akan kembali dan menikah, Kim-mouw Nionio menarik napas 
panjang. 


“Permusuhan, bunuh-membunuh, sakit hati dan dendam-mendendam! Semua inilah yang kelak akan 
menghancurkan seluruh dunia kang-ouw, menamatkan riwayat seluruh ahli-ahli silat di dunia ini! 
Kepandaian kalian sudah lumayan dan kiranya kalau hanya menghadapi Jenderal Kao saja kalian takkan 
kalah dan akan mampu merobohkannya. Akan tetapi, aku sangsi apakah jenderal yang amat terkenal itu 
tidak mempunyai anak anak yang telah memiliki kepandaian tinggi?” 


Dengan terus terang Liong Tek Hwi berkata, “Subo, menurut penyelidikan teecu, salah seorang di antara 
putera-putera jenderal itu, yang sulung, telah menjadi seorang sakti berjuluk Naga Sakti Gurun Pasir...“ 


Tiba-tiba wajah nenek itu berubah dan matanya yang lebar terbelalak, kelihatan biru sekali. “Apa kau 
bilang? Apa hubungannya dengan Istana Gurun Pasir?” 


“Memang putera sulung Jenderal Kao itu tinggal di Istana Gurun Pasir... begitulah kata orang...,“ kata Liong 
Tek Hwi yang terkejut melihat sikap gurunya. 


“Celaka! Kalau begitu dia tentu murid Si Dewa Bongkok! Jangan sekali-kali kalian berani mendekati tempat 
itu! Kalau kalian bentrok dengan Istana Gurun Pasir, biar gurumu ini sekali pun tidak akan mampu 
menyelamatkan kalian!” 


Setelah mendapatkan nasehat-nasehat dan peringatan dari guru mereka, berangkatlah Liong Tek Hwi dan 
sumoi-nya, Kim Cui Yan, meninggalkan tempat pertapaan subo mereka. Menurut kehendak Liong Tek Hwi, 
mereka harus langsung ke selatan untuk mencari Jenderal Kao. Akan tetapi sumoi-nya membantah. 
Keterangan dari subo mereka tadi malah mendatangkan rasa penasaran di dalam hati Kim Cui Yan! 


“Suheng, penuturan Subo tadi mendatangkan rasa penasaran di dalam hatiku. Mari kita mencari Istana 
Gurun Pasir dan melihat sampai di mana kelihaian mereka!” 


“Ah, Sumoi, jangan begitu! Subo sendiri jeri terhadap penghuni istana itu. Apakah kau mencari penyakit? 
Sudah kukatakan kepadamu bahwa yang penting adalah mencari Jenderal Kao, musuh pribadimu, dan 
jangan membawa-bawa keluarganya.” 


“Aku tidak akan bertindak ceroboh, Suheng, dan akan menurut kata-katamu. Akan tetapi aku ingin 
mengetahui seperti apa adanya Istana Gurun Pasir yang disebut dalam dongeng itu.” 


Liong Tek Hwi mengerutkan alisnya, dia sudah mengenal watak sumoi-nya atau kekasihnya yang amat 
keras ini. “Subo sendiri pernah mengatakan bahwa tempat itu merupakan tempat keramat dan tak seorang 
pun berani mendekatinya. Ke mana kita harus mencari?” 


“Dulu aku pernah mendengar dongeng tentang Istana Gurun Pasir. Ingat, dahulu ayahku adalah pembantu 
dan sahabat Jenderal Kao, dan tentu ayah tahu benar tentang lenyapnya putera Jenderal Kao Liang, dan 
aku tahu di mana bekas markas jenderal itu di mana puteranya lenyap. Tentu tidak akan jauh dari situ 
letaknya.” 


Liong Tek Hwi yang mencinta sumoi-nya terpaksa menuruti permintaan sumoi-nya dan demikianlah, 
mereka tidak langsung mencari Jenderal Kao Liang melainkan mencari Istana Gurun Pasir! Dan dalam 
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perjalanan ini, mereka banyak melalui dusun-dusun dan setiap bertemu dengan soal-soal yang 
menimbulkan penasaran, mereka tentu turun tangan menentang setiap kejahatan. Semua ini memang 
sengaja diarahkan oleh Liong Tek Hwi yang tak ingin melihat sumoi-nya atau kekasihnya tersesat, maka 
dia mencoba untuk menarik perhatian sumoi-nya agar menentang kejahatan dan membela kebenaran dan 
keadilan, menggunakan kepandaian mereka. 


Karena inilah, meski mereka berdua merupakan murid-murid dari seorang datuk kaum sesat, namun dalam 
sepak terjang mereka, mereka tiada bedanya dengan pendekar pendekar yang budiman dan menentang 
kejahatan. Dan dalam sepak terjang mereka, Kim Cui Yan amat menonjol dengan gerak-geriknya yang 
tangkas karena memang gadis ini memiliki keistimewaan dalam hal ginkang, maka tak lama kemudian, 
orang menjuluki gadis berbaju hijau ini sebagai Ceng-yan-cu atau Si Walet Hijau. 


Akhirnya, pada suatu hari setelah menerima petunjuk dari seorang kakek dusun yang sering menyeberangi 
gurun pasir dan pernah tersesat dan melihat istana itu dari jauh, kakak beradik seperguruan ini lalu nekat 
mengambil jalan menyeberangi gurun pasir yang amat berbahaya itu. 


Kakek itu sudah memperingatkan mereka bahwa amatlah berbahaya menyeberangi gurun pasir itu dengan 
jalan kaki atau berkuda, sebaiknya adalah menunggang onta. Maka mereka lalu membeli dua ekor onta, 
membawa perbekalan secukupnya dan pada hari itu berangkatlah mereka menempuh perjalanan yang 
sukar itu, menyeberangi gurun pasir yang seperti laut tak bertepi itu! 


Dan mulailah mereka mengalami hal-hal yang sangat aneh dan sengsara. Bahkan beberapa hari 
kemudian, saat mereka bingung karena tidak tahu ke mana harus menuju di tengah-tengah gurun pasir 
yang teramat luas itu, mereka diserang oleh badai! Badai di gurun pasir tidak kalah bahayanya dengan 
badai di tengah lautan. Seperti juga di lautan, di mana badai menciptakan gulungan ombak-ombak besar 
dan air laut yang bergelombang, di tengah gurun itu pun pasir menjadi seperti air laut dan bergelombang, 
membentuk dinding-dinding pasir berjalan yang menelan segala apa yang berada di depan dan 
menghalanginya. 


Liong Tek Hwi dan Kim Cui Yan bersama onta mereka dapat berlindung di balik anak bukit batu yang 
cukup besar, akan tetapi setelah badai mereda, mereka telah teruruk pasir dan kalau mereka tidak memiliki 
ilmu kepandaian tinggi, tentu mereka sudah mati terkubur hidup-hidup di tempat itu! 


Akhirnya, pada suatu senja, mereka tiba di belakang Istana Gurun Pasir! Bagaikan dalam mimpi, mereka 
memandang istana yang megah itu dari kejauhan, hampir tidak percaya kepada pandang mata mereka 
sendiri karena agaknya tidak masuk akal melihat sebuah bangunan megah di tengah-tengah gurun pasir 
seperti itu! Mereka lalu meninggalkan onta dan dengan hati-hati mereka mendekat. 


Dan secara kebetulan sekali mereka melihat seorang anak laki-laki berusia lima tahun berkeliaran seorang 
diri di belakang istana itu, bermain layang-layang. Mungkin karena menarik tali layang-layang terlalu keras, 
atau juga karena angin terlalu kuat, maka tali di tangan anak itu putus! Kebetulan, sebelum layang-layang 
itu membubung ke atas, talinya lewat dekat Kim Cui Yan yang segera menangkapnya dan membawa 
layang layang itu kepada si anak kecil yang menjadi girang sekali. 

“Anak yang baik, siapakah namamu?” tanya Cui Yan. 


Karena orang itu telah mengembalikan layang-layangnya yang putus, anak itu tidak merasa takut dan 
menjawab, “Namaku Kao Cin Liong.” 


“Ahhh, kau tentu putera dari Si Naga Sakti, bukan?” 
Anak itu memandang tajam, lalu balas bertanya, “Apakah engkau mengenal ayahku, Bibi?” 
Cui Yan tersenyum ramah. “Ayahmu adalah putera Jenderal Kao Liang, bukan?” 


Anak itu mengangguk. “Ayahku adalah Naga Sakti Gurun Pasir yang tiada bandingnya!” Sekecil itu, anak 
ini sudah pandai membanggakan ayahnya? 


Kim Cui Yan berkedip kepada suheng-nya, kemudian berkata kepada anak itu, “Siapa bilang? Kami 
bertaruh dengan ayahmu bahwa dia tidak akan mampu mencari kami. Hayo kau ikut kami bersembunyi, 
biar dicari ayahmu, tanggung dia tidak akan mampu mendapatkan kita.” 
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“Ahhh, tidak mungkin!” Anak ini belum mengenal kepalsuan manusia, tahunya hanya main-main saja, maka 
dia tertarik sekali ketika diajak main sembunyi-sembunyian agar dicari ayahnya. 


“Mari kita sembunyi sekarang juga, ayahmu sudah mulai mencari!” Cui Yan memondong anak itu dan 
membawanya ke tempat mereka meninggalkan onta mereka. 


“He-he, ayah akan dengan mudah melihat jejak kaki kalian!” Cin Liong mentertawakan mereka. 


Mendengar ini, Liong Tek Hwi lalu menggerak-gerakkan kedua tangannya ke belakang mereka. Ada angin 
menyambar dan jejak kaki mereka menjadi rata kembali tertutup pasir yang diterbangkan oleh angin 
pukulannya! 


Melihat ini Cin Liong tertawa, “He-he, kau hebat juga, Paman!” Dia mulai gembira dan ingin melihat apakah 
ayahnya dapat mencari mereka. 


Demikianlah dua orang itu membawa Cin Liong dan Tek Hwi selalu menggunakan hawa pukulannya untuk 
mengusap jejak kaki onta mereka. Kini mereka menjalankan onta mereka ke selatan dan untuk melihat 
mana arah selatan, mereka kalau malam melihat letaknya bintang-bintang dan kalau siang melihat letaknya 
matahari. 


Di waktu pagi mereka maju dengan matahari berada di sebelah kiri mereka dan di waktu sore matahari 
harus selalu berada di sebelah kanan mereka. Dengan pedoman matahari dan bintang, mereka tidak salah 
jalan dan dapat terus menuju ke selatan dan jejak mereka selalu langsung dihapus oleh pukulan-pukulan 
Tek Hwi dan Cui Yan yang mendatangkan angin, atau terhapus oleh angin lalu yang mengerakkan pasir. 


Akhirnya mereka dapat meninggalkan padang pasir itu dan karena mereka maklum bahwa ayah dan ibu 
anak ini pasti mencari mereka, dan karena mereka maklum akan kesaktian ayah dan ibu anak itu, maka 
mereka melakukan perjalanan sambil sembunyi sembunyi dan sekalian mencari Jenderal Kao Liang. 


Hanya karena ada Tek Hwi di situ maka Cui Yan tidak sampai membunuh anak itu! Tadinya Cui Yan 
merasa betapa amat berabe membawa-bawa anak keturunan musuh besarnya itu, lebih baik dibunuh saja 
untuk melampiaskan dendamnya. Akan tetapi Tek Hwi melarang keras dan memberi alasan yang kuat. 


“Kalau kau melakukan itu, selama hidup engkau akan menjadi musuh Istana Gurun Pasir dan hidupmu 
tidak akan aman lagi. Pula, anak ini merupakan perisai yang baik bagi kita, siapa tahu sekali waktu kita 
akan dapat mempergunakannya sebagai sandera yang amat berharga. Selain itu, kau juga sudah berjanji 
untuk tidak mengikut sertakan keluarga Kao, Sumoi.” 


Demikianlah, dalam perjalanan itu, Tek Hwi dan Cui Yan akhirnya dapat juga bertemu dengan Jenderal 
Kao, akan tetapi usaha Cui Yan untuk membunuh jenderal itu gagal karena campur tangan Ang-siocia atau 
Kang Swi Hwa yang menyamar pria, bahkan kemudian mereka terpaksa mundur dan melarikan diri ketika 
muncul pendekar Siluman Kecil yang pernah menyelamatkan nyawa mereka ketika mereka hampir binasa 
di tangan Boan-wangwe yang amat lihai itu. 


Maka, setelah kini banyak orang mencurigai mereka, di antaranya paling akhir ini adalah dara cantik 
berpayung yang kemudian dibela pula oleh seorang pemuda tampan sekali yang memiliki kesaktian luar 
biasa, mereka menjadi jeri dan menurut usul Liong Tek Hwi, mereka lalu menuju ke lembah yang dijadikan 
benteng oleh Liong Bian Cu, saudara misan dari Liong Tek Hwi. 


Ketika mereka tiba di benteng lembah, setelah para penjaga melaporkan ke dalam, mereka disambut 
dengan girang sekali oleh Pangeran Liong Bian Cu. Sudah hampir sepuluh tahun lamanya Liong Bian Cu 
tidak pernah bertemu dengan saudara misannya ini, maka kini dia menyambut kedatangan adik misan ini 
dengan pelukan mesra. Bahkan ada air mata di mata kedua orang laki-laki yang masih ada hubungan 
keluarga amat dekat itu karena ayah mereka adalah kakak beradik. Mereka berdua sebenarnya adalah 
keponakan-keponakan dari Kaisar Kang Hsi sendiri! 


Akan tetapi, terdapat banyak sekali perbedaan bentuk dan wajah di antara kedua orang ini. Yang seorang 
berkulit putih bermata biru dengan rambut kecoklatan, sedangkan yang kedua berkulit coklat kehitaman, 
hidungnya membengkok ke bawah, matanya cekung, hitam sekali dan rambutnya juga agak kecoklatan. 
Yang seorang berdarah campuran dengan ibu kulit putih, sedangkan yang kedua beribu Nepal. 
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“Ahhh, Adik Tek Hwi... betapa keluarga kita telah berantakan...,“ terdengar Pangeran Nepal itu berkata 
dengan hati terharu. 


Liong Tek Hwi juga merasa terharu diingatkan akan keadaan keluarganya itu. Kakak misannya ini masih 
baik keadaannya karena ibunya adalah puteri raja sehingga dia merupakan cucu Raja Nepal, seorang 
pangeran yang masih memiliki keluarga dan kedudukan tinggi. Akan tetapi dia? Ayahnya telah terbasmi 
keluarganya, ibunya pun telah meninggal dan ibunya dahulu adalah seorang gadis kulit putih yang diculik 
orang Mongol dan dipersembahkan kepada ayahnya sehingga dia sudah tidak mempunyai keluarga lagi, 
kalau pun masih ada, maka tentu jauh di utara, di negeri Rusia. Dia sebatang kara, tidak seperti kakak 
misannya ini, seorang pangeran! 


Melihat Tek Hwi juga melinangkan air mata, Pangeran Liong Bian Cu lalu menepuk nepuk pundak adiknya 
dan berkata, “Jangan kau berduka, adikku. Lihat, kakakmu yang akan membalaskan sakit hati kita, yang 
akan melanjutkan cita-cita ayah kita berdua, yang akan mengangkat derajatmu ke atas. Ehh, siapakah 
Nona ini, adikku?” 


“Dia adalah sumoi Kim Cui Yan, dia adalah puteri dari mendiang Panglima Kim Bouw Sin.” 
Wajah Pangeran Nepal itu berseri. “Ahh! Sungguh kebetulan sekali!” 


Dia mengatakan kebetulan karena gadis cantik berbaju hijau yang menjadi sumoi adik misannya ini 
ternyata puteri panglima yang pernah menjadi pembantu ayahnya itu, bahkan masih saudara dengan calon 
isterinya, dengan Hwee Li, yaitu puteri angkat Hek-tiauw Lo-mo, juga puteri kandung Kim Bouw Sin. Akan 
tetapi tentu saja dia tidak membuka rahasia ini, melainkan menjura kepada Cui Yan. 


“Dan anak ini?” 
Tek Hwi hendak menjawab, akan tetapi didahului oleh Cui Yan. “Dia ini adalah calon murid kami.” 


“Ah, bagus, bagus! Sebagai murid-murid Kim-mouw Nionio, kalian tentu telah memiliki ilmu kepandaian 
yang tinggi. Kau telah melihat benteng kita, bukan? Nah, bagaimana pendapatmu?” 


Tek Hwi dan Cui Yan memang tadi sudah mengagumi keadaan benteng itu dan merasa terkejut sekali dan 
heran. Tempat itu benar-benar merupakan benteng yang kokoh kuat dan terjaga rapi oleh pasukan- 
pasukan yang terlatih. Sama sekali Tek Hwi tidak pernah membayangkan betapa saudara misannya itu 
telah membuat persiapan seperti orang yang hendak melaksanakan perang! 


“Hebat sekali!” Tek Hwi mengakui. 


“Ha-ha-ha! Dan kau belum melihat siapa yang telah membantuku. Sayang beberapa orang di antara 
mereka sekarang sedang keluar untuk menangkap mata-mata. Marilah kuperkenalkan dengan dia yang 
telah membangun benteng ini dan kau akan terheran-heran, adikku!” 


Benar saja, Tek Hwi terkejut bukan main, juga Cui Yan menjadi pucat wajahnya ketika mereka dihadapkan 
dengan Jenderal Kao Liang sendiri! Melihat kakek ini, Cin Liong lalu melepaskan tangan Cui Yan dan lari 
menubruk kakeknya. “Kong-kong...!” teriaknya. 


Kini giliran Liong Bian Cu yang terkejut, dan Jenderal Kao Liang juga memeluk dan mengangkat cucunya 
itu. Dia segera mengenali Cin Liong. “Ahh, Cin Liong... kau... kau!” Dia tidak melanjutkan kata-katanya, 
melainkan menatap tajam kepada Liong Tek Hwi dan Kim Cui Yan. 


“Ha-ha-ha, engkau pandai sekali menyembunyikan dia tadi, Nona Kim! Kiranya kalian telah berhasil pula 
menculik cucunya!” Pangeran Liong Bian Cu tertawa. 


Jenderal Kao Liang menjadi pucat wajahnya, akan tetapi dia menekan perasaannya dan sambil 
memandang kepada kedua orang pendatang baru itu, dia bertanya tenang, “Siapakah kalian dan mengapa 
kalian menculik cucuku dari Istana Gurun Pasir?” 


Mendengar ini, pangeran dari Nepal itu terkejut. “Adik Tek Hwi! Benarkah dia ini dari Istana Gurun Pasir?” 
tanyanya. 
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Tentu saja sebagai murid orang pandai, dia pernah mendengar nama Istana Gurun Pasir yang sama aneh 
dan keramatnya seperti nama Pulau Es! Tek Hwi mengangguk dengan bangga karena memang 
merupakan hal yang patut dibanggakan bahwa dia dan sumoi-nya sanggup menculik putera dari Si Naga 
Sakti Gurun Pasir! 


“Hebat...! Bukan main kalian ini...” Pangeran Liong Bian Cu berseru kagum, kemudian berkata kepada 
Jenderal Kao. “Kao-goanswe, perkenalkanlah, dia ini adalah Liong Tek Hwi, putera dari paman Pangeran 
Liong Bin Ong, sedangkan Nona ini adalah Nona Kim Cui Yan, puteri dari paman Panglima Kim Bouw Sin.” 


“Ahhhhh...!” Mengertilah kini Jenderal Kao mengapa dua orang itu menculik cucunya. Kiranya mereka ini 
yang menculik Cin Liong yang dicari-cari oleh ayah bundanya. 


“Kao-goanswe, kini engkau tahu bahwa cucumu juga berada di antara keluargamu!” kata Pangeran Liong 
Bian Cu. “Lepaskan dia, biar dia bersatu dengan keluargamu.” 


Jenderal Kao Liang menarik napas panjang dan menurunkan cucunya dari pondongan. Dia lalu mengelus 
kepala anak itu sambil berkata, “Cin Liong, kau ikutlah bersama nenekmu, pamanmu, bibimu dan keluarga 
lain.” 


“Kong-kong, siapakah mereka ini? Dua orang ini menipuku, membawaku pergi sampai lama dan tidak mau 
membawaku kembali. Kong-kong, lawanlah mereka!” Cin Liong berkata, akan tetapi Jenderal Kao Liang 
hanya membuang muka lalu pergi. Cin Liong lalu ditangkap oleh dua orang pengawal atas isyarat 
pangeran itu dan dibawa pergi ke dalam ruangan tahanan di mana berkumpul keluarga Jenderal Kao 
Liang. Terhibur dan girang juga hati anak itu ketika bertemu dengan keluarga ayahnya. 


Di dalam hatinya, Liong Tek Hwi tidak setuju sama sekali dengan semua rencana yang diambil oleh kakak 
misannya. Dia mendengar penuturan kakak misannya itu dan diam diam dia terkejut bukan main. Pemuda 
ini sudah dapat melihat kesalahan mendiang ayahnya yang memberontak, dan dia merasa menyesal 
sekali, bahkan sering kali dia membicarakan hal itu dengan sumoi-nya yang perlahan-lahan juga dapat 
melihat kesalahan ayahnya yang membantu pemberontak. Mereka berdua berjanji untuk menebus nama 
buruk ayah mereka, tetapi kini mereka malah akan diajak bersekutu untuk mengulangi lagi kesalahan ayah 
mereka yang lalu, yaitu memberontak! 


Akan tetapi, melihat keadaan benteng yang kokoh kuat itu, dan melihat bahwa kakak misannya itu 
didukung oleh Nepal, Liong Tek Hwi tidak berani berkata apa-apa. Apa lagi karena dia dan sumoi-nya 
merasa girang bahwa musuh besar mereka telah berada di situ pula sehingga memudahkan mereka untuk 
membalas dendam. 


Pangeran Liong Bian Cu tidak dapat lama melayani adik misannya yang baru datang bersama sumoi-nya. 
Setelah menyuruh pengawal membawa Cin Liong agar berkumpul dengan keluarga Jenderal Kao, dengan 
demikian memperkuat pengaruhnya atas diri jenderal itu, Pangeran Liong Bian Cu lalu mengundurkan diri 
karena dia masih menanti dengan hati khawatir akan hasil kedua orang pembantunya, yaitu Hek-tiauw Lo- 
mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang melakukan pengejaran terhadap Siluman Kecil yang membawa lari Hwee Li. 
Dua orang murid dari Kim-mouw Nionio itu dipersilakan untuk melihat-lihat keadaan di dalam benteng, 
berkenalan dengan para pembantu lain termasuk Mohinta, Hwa-i-kongcu dan para pembantunya, dan para 
tokoh dari Nepal lainnya. 


Diam-diam Liong Tek Hwi makin khawatir melihat bahwa keadaan benteng itu benar benar kuat dan kakak 
misannya telah berhasil mengumpulkan orang-orang pandai yang amat banyak, bahkan kedudukan kakak 
misannya ini lebih kuat dari pada kedudukan pemberontakan mendiang ayahnya dahulu, hanya bedanya, 
sekarang kakak misannya didukung oleh Gubernur Ho-nan, yang tentu saja mempersiapkan pasukan yang 
cukup besar, sedangkan dulu ayahnya didukung oleh pasukan yang dipimpin oleh Panglima Kim Bouw Sin 
di utara..... 


Kekkkkkkkkek kek aakak 


Memang Pangeran Bharuhendra atau Liong Bian Cu tidak mau bekerja kepalang tanggung. Pangeran 
Nepal ini selain hendak membalas kematian ayahnya, juga hendak melanjutkan cita-cita ayahnya, 
menggulingkan kaisar dan bahkan dia memiliki cita-cita yang lebih tinggi lagi, yaitu menggunakan 
kesempatan itu untuk bersekutu dengan gubernur-gubernur yang dapat dipengaruhinya untuk 
menggulingkan Kerajaan Ceng dan mengangkat diri sendiri menjadi kaisar! 
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Karena itu, dia membuat persiapan sebaiknya. Gurunya adalah seorang yang sakti dan yang 
berkedudukan tinggi. Selain menjadi koksu dari Nepal, Ban Hwa Sengjin juga merupakan seorang di antara 
Im-kan Ngo-ok (Si Lima Jahat dari Akhirat)! Pada waktu itu, di antara sekalian datuk persilatan golongan 
sesat, terdapat Im-kan Ngo-ok yang jarang muncul di dunia kang-ouw, bahkan sudah belasan tahun 
lamanya mereka itu tidak pernah muncul sama sekali karena sudah merasa tua dan tidak ada semangat 
lagi untuk menjagoi di dunia persilatan. Akan tetapi sebetulnya mereka itu adalah lima orang yang amat 
tinggi ilmunya, bahkan mereka oleh dunia kaum sesat dijuluki Im-kan Ngo-ok atau Lima Jahat dari Akhirat! 
Karena ini, Pangeran Liong Bian Cu membujuk kepada gurunya untuk dapat memanggil empat tokoh yang 
lain agar supaya dapat membantu pergerakannya. 


Koksu Nepal juga haus akan kedudukan. Kalau sampai pemuda yang bersemangat besar itu berhasil dan 
menjadi kaisar, tentu dia akan terangkat menjadi koksu dari kerajaan yang amat besar yang menguasai 
seluruh Tiongkok! Maka dia pun kemudian mengirim surat, membujuk empat orang saudara angkatnya itu 
untuk datang membantu, dan menentukan hari dan tempat pertemuan. Harinya kebetulan jatuh pada hari 
itu dan tempatnya adalah di lembah Huang-ho yang dijadikan benteng itu..... 


Telak kk kkokakakak 


Siang itu matahari sudah naik tinggi dan sinarnya menyinari bumi dengan kerasnya. Hek-tiauw Lo-mo dan 
Hek-hwa Lo-kwi menyumpah-nyumpah, karena dalam keadaan tidak mampu bergerak itu muka mereka 
yang tertimpa sinar matahari membuat mereka menderita dan mendongkol sekali. Mereka masih belum 
terbebas dari totokan dan agaknya sebentar lagi mereka baru akan bebas karena waktu mereka tertotok 
sampai sekarang sudah berjalan hampir setengah hari. Totokan pemuda sakti Siluman Kecil itu benar- 
benar amat hebat sehingga dua orang kakek sakti seperti mereka itu tidak dapat membebaskan totokan itu 
dan harus menanti sampai totokan itu buyar sendiri kekuatan dan pengaruhnya. 


Mereka yang dikubur sebatas leher itu merasa tersiksa sekali. Mereka tidak mampu mengerahkan tenaga 
untuk membuat tubuh mereka kebal, maka tentu saja segala gigitan semut pada tubuh mereka terasa 
semua, membuat mereka berkaok-kaok dan memaki-maki. “Anak durhaka, perempuan keparat! Kalau 
kelak dia dapat olehku, akan kupermainkan dia, akan kuperkosa dia sampai mati seperti ibunya!” Hek-tiauw 
Lo-mo menyumpah-nyumpah karena marah sekali kepada Kim Hwee Li. 


“Huhhh, kau tidak akan berani!” Hek-hwa Lo-kwi mengejek dan menggoyang-goyang kepalanya untuk 
mengusir lalat yang sejak tadi mengganggunya, hinggap di hidung, di telinga, di bibir sehingga rasanya geli 
dan tidak enak sekali. 


Lalat itu terbang dan meluncur turun lagi, diikuti pandang mata Hek-hwa Lo-kwi dan seperti yang 
dikhawatirkan, kembali hinggap di bibirnya. Kakek ini mendongkol bukan main, lalu membuka mulutnya. 
Lalat itu bergerak perlahan memasuki mulut dan tiba tiba... 


“Happp!” mulut itu tertutup dan lalat itu meronta-ronta tertindih lidah sampai akhirnya mati dan diludahkan 
penuh kepuasan oleh Hek-hwa Lo-kwi. 


“Aku? Tidak berani? Apa kau gila?!” Hek-tiauw Lo-mo memaki. “Masa aku tidak berani kepada anak 
perempuan yang kubesarkan sendiri itu?” 


“Ha-ha-ha, apa kau lupa bahwa dia itu tunangan Pangeran Nepal?” 


Hek-tiauw Lo-mo bersungut-sungut, “Aku menyumpah dia tidak jadi diambil isteri, biar puas aku membalas 
kekurang ajaran dan penghinaannya hari ini!” 


Akan tetapi Hek-hwa Lo-kwi hanya tersenyum menyeringai saja. Dia sudah mengenal betul watak orang 
yang selama ini beberapa kali menjadi musuhnya yang paling besar, juga beberapa kali menjadi rekannya 
yang saling bantu itu. Kalau Hek-tiauw Lo-mo sudah menghadapi harapan pangkat dan kemuliaan besar, 
tentu dia akan melupakan lagi ancamannya terhadap Hwee Li. 


“Kalau aku tidak akan begitu bodoh menumpahkan kemarahan kepada dua orang dara itu, Lo-mo. Yang 
merobohkan kita adalah Siluman Kecil yang dibantu oleh Hek-sin Touw-ong. Mereka berdua itulah yang 
hutang hinaan kepada kita dan kelak mereka harus membayarnya.” 


“Mereka juga, pasti akan kucari kelak!” kata Hek-tiauw Lo-mo, akan tetapi tiba-tiba dia menghentikan kata- 
katanya dan memandang ke depan dengan mata terbelalak. Kini pengaruh totokan itu sudah mulai 
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mengurang sehingga Hek-hwa Lo-kwi dapat memutar lehernya dan memandang ke arah yang sedang 
dipandang oleh Hek-tiauw Lo-mo dan dia pun terbelalak sambil mengeluarkan suara tertahan. 


Kebetulan sekali tempat di mana mereka dikubur sampai ke leher itu sampai jauh ke sebelah depan 
terbuka, tidak terhalang oleh batu atau pohon sehingga mereka dapat memandang sampai jauh dan kini 
dari kejauhan nampak pemandangan yang membuat mereka terbelalak saking terheran-heran. Mereka 
melihat dari jauh sekali dua orang sedang berlari ke tempat mereka, akan tetapi cara kedua orang itu 
berlari amat aneh dan bukan main cepatnya. 


Yang seorang bertubuh jangkung dan larinya cepat sekali, kadang-kadang melompat dengan langkah- 
langkah lebar akan tetapi kadang-kadang berjungkir balik dan berlari menggunakan kedua tangan menjadi 
kaki, akan tetapi tidak berkurang kecepatannya, kalau tidak lebih cepat malah! Dan orang yang kedua amat 
pendek, seperti anak-anak pendeknya, akan tetapi larinya juga cepat dan kadang-kadang orang ini 
menggelundung seperti bola dengan kecepatan luar biasa pula. 


Seperti burung-burung terbang saja, dua orang itu telah tiba dekat tempat itu dan kini Hek-tiauw Lo-mo dan 
Hek-hwa Lo-kwi dapat melihat dengan jelas. Mereka berdua makin terheran ketika dapat mengenal dua 
orang ini. 


Yang bertubuh jangkung tadi memang benar-benar seorang yang amat jangkung, tubuhnya seperti 
sebatang bambu panjang! Kalau diukur dengan ukuran manusia biasa, tentu dia satu setengah kali 
jangkungnya dari seorang manusia biasa yang cukup jangkung. Ada dua setengah meter jangkungnya! 
Pakaiannya serba hitam, lengan bajunya lebar sehingga nampak lengan tangannya yang kecil seperti 
tulang terbungkus kulit. Wajahnya juga kurus sekali, kurus dan serba panjang. Rambutnya sebaliknya 
malah hanya sedikit dan tidak panjang, bercampur uban dan digelung ke atas model rambut para tosu, 
matanya juga panjang sehingga nampak sipit. Jenggotnya sedikit dan pendek, demikian pula kumisnya. 
Orang ini benar-benar luar biasa sekali bentuk tubuhnya. 


Orang kedua tidak kalah anehnya. Kalau orang pertama itu seperti seorang tosu, orang kedua ini melihat 
pakaian atau jubahnya dan kepalanya, seperti seorang hwesio saja. Dan bentuk tubuhnya merupakan 
kebalikan dari tubuh kawannya. Dia bertubuh gendut besar sekali, hanya setinggi pinggang si jangkung 
dan tingginya seperti seorang bocah berusia sepuluh tahun, maka tubuhnya yang amat besar dan amat 
pendek itu membuat dia seperti manusia bola yang bulat! 


Orang lain yang melihat kedua orang kakek yang sukar ditaksir usianya karena bentuk tubuh mereka yang 
aneh itu, tentu akan tertawa geli di dalam hati karena memang keduanya merupakan orang-orang aneh, 
pantasnya menjadi badut-badut sirkus atau pelawak-pelawak panggung wayang. Apa lagi muka si gendut 
pendek, baru melihat mulutnya yang bergerak-gerak itu saja tentu sudah menimbulkan rasa geli dalam hati 
orang. Wajah mereka benar-benar merupakan kebalikan pula. Si gendut pendek nampak selalu gembira 
dan tertawa terus, seperti muka bayi gendut kekenyangan, akan tetapi sebaliknya wajah si jangkung itu 
selalu muram, cemberut dan sedih! 


Kalau orang lain bisa tersenyum geli melihat dua orang ini, sebaliknya Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo- 
kwi terkejut sekali dan memandang dengan muka berubah. Mereka berdua mengenal dua orang itu dan 
terkejutlah mereka, karena dua orang ini bukan orang sembarangan, melainkan dua orang datuk-datuk 
besar di dunia hitam yang sudah lama menyembunyikan diri. Si jangkung itu adalah Toat-beng Siansu 
(Manusia Dewa Pencabut Nyawa) yang merupakan seorang di antara Im-kan Ngo-ok (Lima Jahat), dia 
merupakan yang termuda, sebenarnya bukan usia mereka yang menentukan urutan itu, melainkan tingkat 
kepandaian mereka! 


Im-kan Ngo-ok memang mempunyai kebiasaan yang amat aneh. Puluhan tahun yang lalu, sejak mereka 
masih muda dan mengangkat persaudaraan dan membentuk Im-kan Ngo-ok, mereka lalu bertanding dan 
mengukur kepandaian, dan dari tingkat ilmu kepandaian inilah mereka menyusun tingkat itu, yang 
terpandai menjadi Twa-ok (Jahat Nomor Satu), kemudian Ji-ok (Jahat Nomor Dua) dan seterusnya. Dan 
setiap tiga tahun sekali, mereka berlima tentu selalu mengadakan pertemuan dan mereka kembali 
mengadu ilmu kepandaian untuk menentukan tingkat baru mereka. 


Oleh karena persaingan sebutan inilah maka mereka masing-masing dapat mencapai kemajuan hebat, 
menciptakan berbagai macam ilmu untuk mengalahkan saudara saudara angkat sendiri agar naik tingkat 
mereka. Maka tidak aneh kalau mereka itu sering bertukar tempat atau tingkat selama sepuluhan tahun. 
Akan tetapi sudah sepuluh tahun lebih mereka tidak lagi mengadu ilmu karena mereka sudah merasa 
bosan dan masing-masing lebih suka bersembunyi di dalam daerah masing-masing. Dan pada 
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pertandingan adu ilmu yang terakhir kalinya, yaitu belasan tahun yang lalu, Toat-beng Siansu menduduki 
tingkat paling bawah atau Ngo-ok (Jahat Nomor Lima). 


Ada pun kakek yang seperti hwesio itu juga memiliki nama besar yang amat terkenal. Seperti juga Toat- 
beng Siansu dan tokoh-tokoh besar dunia hitam, dia hanya dikenal dengan julukannya, yaitu Siauw-siang- 
cu (Si Gajah Cilik) atau dalam urutan Im-kan Ngo-ok dia memiliki tingkat keempat, yaitu disebut Su-ok 
(Jahat Nomor Empat). Jadi pada pertemuan atau pertandingan terakhir, tingkatnya masih lebih tinggi satu 
tingkat dibandingkan dengan si jangkung. Akan tetapi karena sudah sepuluh tahun lebih tidak pernah lagi 
mengadu kepandaian, maka sekarang sukar dikatakan siapa di antara mereka yang lebih lihai. 


Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi sudah mendengar akan kelihaian mereka, yang kabarnya memiliki 
kepandaian yang tidak lumrah manusia biasa, bahkan jauh melebihi kepandaian para tokoh dunia kang- 
ouw pada umumnya. Dan mereka berdua ini pun maklum bahwa Koksu Nepal, yaitu Ban Hwa Sengjin 
yang amat lihai itu, hanya menduduki tingkat ketiga dalam urutan Ngo-ok. Jadi selain menjadi Koksu Nepal, 
juga Ban Hwa Sengjin itu disebut Sam-ok (Jahat Nomor Tiga). Mengingat akan kelihaian Koksu Nepal itu, 
maka dapat dibayangkan betapa lihainya Su-ok dan Ngo-ok ini, tentu tidak berselisih jauh dari Ban Hwa 
Sengjin karena sekarang belum diketahui siapa di antara mereka yang lebih lihai. 


Sejak dahulu pun, Ngo-ok Toat-beng Siansu terkenal dengan ginkang-nya yang tidak lumrah manusia 
kang-ouw umumnya. Dia memiliki gerakan yang cepatnya luar biasa, ditambah dengan kaki dan tangannya 
yang amat panjang, maka dalam perkelahian sukarlah menandingi kecepatan gerakan si jangkung ini. Dan 
sesuai dengan julukannya sebagai seorang di antara Im-kang Ngo-ok, maka si jangkung ini juga 
mempunyai kekejaman yang tidak lumrah manusia. 


Dahulu, di waktu dia masih aktif dalam dunia hitam, dia sengaja melakukan hal-hal yang membikin 
meremang bulu kuduk orang-orang yang paling kejam sekali pun. Melakukan kejahatan merupakan 
sesuatu ‘keharusan’ untuk mempertahankan gelar mereka sebagai Im-kan Ngo-ok. Hanya setelah kini 
kelima Ngo-ok itu tidak lagi terjun ke dunia ramai, maka orang tidak lagi mendengar tentang mereka. 
Hanya Ban Hwa Sengjin seorang saja yang masih terjun di dunia ramai, akan tetapi bukan sebagai tokoh 
dunia hitam kaum sesat, bahkan dia telah berhasil mengangkat diri menjadi koksu dari negara Nepal, yaitu 
tempat asalnya di mana dia dikenal sebagai seorang sakti penasehat raja yang bergelar atau berjuluk 
Lakshapadma. 


Tentu saja orang keempat dari Si Lima Jahat ini, yaitu Siauw-siang-cu yang pendek, dalam hal kejahatan 
juga tidak kalah dibandingkan dengan si jangkung itu. Melihat wajahnya yang kekanak-kanakan, pakaian 
dan kepalanya yang seperti pendeta, yang sepatutnya hidup saleh dan beribadat, pantang melakukan 
kejahatan, sungguh sukar dipercaya bahwa si gendut pendek itu mampu melakukan kejahatan. Akan tetapi 
kalau orang menyaksikan kejahatan dan kekejaman Su-ok ini, orang akan mengkirik dan mungkin selama 
hidupnya dia tidak akan mampu melupakan peristiwa mengerikan itu! 


Bayangkan, untuk menyempurnakan satu di antara ilmu-ilmunya yang aneh dan mukjijat saja, Su-ok ini 
dengan muka masih tersenyum dan jernih, telah merobek perut wanita wanita yang mengandung begitu 
saja untuk mengambil anak-anak yang belum dilahirkan itu, untuk campuran 'obat' yang dibuatnya! Dan dia 
melakukan hal ini berkali kali sambil tersenyum cerah, seolah-olah dia merasa girang sekali menyaksikan 
para korbannya itu merintih, berkelojotan dan sekarat lalu meninggal di depan hidungnya! 


Ngo-ok Toat-beng Siansu yang juga bersikap dan berpakaian seperti pendeta tosu itu pernah 
menggegerkan dunia kang-ouw dengan perbuatannya yang keji. Dia amat suka menangkapi wanita-wanita, 
tak peduli cantik atau jelek, muda atau tua, untuk diperkosa di depan keluarganya, keluarga si korban! Dan 
dia memperkosa sambil membunuhnya! Semua ini dilakukannya bukan karena dorongan nafsu binatang 
belaka, melainkan untuk menonjolkan kejahatan dan kekejamannya sesuai dengan julukannya agar dia 
tidak kalah oleh para tokoh Im-kan Ngo-ok yang lain! Dan setiap kali dia membunuh wanita itu secara keji 
dan mendirikan bulu roma, juga dia lalu mencabut kuku ibu jari tangan kiri korbannya untuk disimpan dan 
sampai sekarang dalam saku bajunya selalu terdapat seuntai 'tasbih' yang terbuat dari kuku-kuku wanita 
yang diuntai dengan benang emas. Melihat panjangnya, tentu sudah ratusan banyaknya! 


“Ha-ha-ha, larimu masih cepat sekali, Ngo-te!” kata si gendut pendek sambil tertawa tawa ketika mereka 
tiba di tempat itu. “Kiranya selama ini engkau yang diam saja meringkuk dalam goa silumanmu itu tidak 
tinggal diam dan tak pernah melupakan ilmu malingmu! Ha-ha-ha, memang masih sukar untuk menandingi 
imumu melarikan diri itu! Hebat, hebat! Dalam hal lari, aku masih kalah, ha-ha-ha!” Siauw-siang-cu 
tertawa-tawa. 
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Wajah yang muram itu menjadi makin keruh. “Dan kau masih licik!” kata si jangkung dengan singkat lalu 
diam tidak mau melanjutkan kata-katanya. 


“Ha-ha-ha, menangkap ujung bajumu ketika kau membalap sehingga aku tidak sampai tertinggal jauh 
bukan licik namanya, akan tetapi cerdik! Biar pun dalam hal lari aku kalah, akan tetapi dalam hal kecepatan 
menangkap dan memukul, kau masih setingkat lebih rendah dariku, adikku yang kelima!” 


Toat-beng Siansu tidak menjawab, hanya mendengus dan tiba-tiba saja tangannya yang amat panjang itu 
seperti ular menyambar telah mengirim pukulan ke arah kepala gundul itu. Cepat bukan main gerakannya 
dan melihat tangan yang sepanjang itu, baik Hek-tiauw Lo-mo mau pun Hek-hwa Lo-kwi mengira bahwa si 
cebol itu pasti tidak akan mampu menghindar. 


Akan tetapi, tiba-tiba si pendek itu tertawa. 
“Dukkkk!” 


Tubuhnya sudah terlempar dan menggelundung, terlepas dari hantaman itu dan tahu tahu tubuhnya itu 
bukan menggelundung menjauh, melainkan bahkan mendekati si jangkung dan kontan dia mengirim 
pukulan balasan sambil mencelat bangun. Gerakannya juga cepat dan aneh, dan pukulannya tidak kalah 
hebatnya dari pada pukulan si jangkung, karena dari pukulan itu keluar suara mencicit nyaring, 
mengejutkan dua orang kakek iblis yang terkubur sampai ke leher itu! Kiranya si pendek ini cerdik bukan 
main, menggunakan siasat seperti kalau seorang ahli silat menghadapi lawan yang memegang senjata 
panjang, yaitu mengajak bertanding dari jarak dekat! 


Akan tetapi, si jangkung mendengus dan tubuhnya meliuk, seperti seekor tubuh belut saja dia sudah dapat 
mengelak dan melangkah mundur, selangkah saja dia sudah mundur sampai dua meter jauhnya, dan tiba- 
tiba tubuhnya sudah berjungkir-balik, kepala dan kedua tangan di bawah membentuk kaki segi tiga, 
sedangkan kedua kakinya yang panjang itu menjulang tinggi ke atas, berayun-ayun seperti tubuh dua 
orang yang siap untuk bertanding! 


“Ha-ha-ha, bagus, bagus! Jungkir-balikmu sudah kau sempurnakan, ya?” Bagus, coba kau hadapi pukulan 
Katak Buduk ini!” dan tubuh si pendek gendut tua kini makin pendek karena dia sudah menekuk kedua 
kakinya, tubuhnya agak condong ke depan, kedua tangan dikembangkan, lagaknya persis seperti seekor 
katak buduk yang siap untuk melompat! 


Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi menonton dengan hati tegang karena mereka berdua maklum 
bahwa mereka akan menyaksikan pertandingan yang amat dahsyat yang dilakukan dengan ilmu-ilmu 
mukjijat tingkat tinggi. Mereka berdua sudah merasa betapa hawa tiba-tiba menjadi berubah, angin 
menderu-deru ketika dua kaki yang panjang itu digerakkan, dan bau amis yang aneh sekali keluar dari 
tubuh kakek gendut itu, nampak pula uap hitam mengepul dari tubuh kedua orang aneh yang sudah siap 
untuk saling gempur. 


Mendadak bertiup angin dahsyat sekali dan disusul suara melengking nyaring yang mengguncangkan 
jantung Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. Suara ini melengking dari atas, seperti dari udara saja dan 
hebatnya, suara itu juga mengandung getaran sedemikian rupa sehingga menyusup ke dalam tubuh dua 
orang kakek iblis yang terkubur itu dan ketika mereka membarengi dengan pengerahan tenaga, maka 
segera mereka mampu menembus jalan darah yang tertotok dan sudah banyak kehilangan pengaruhnya 
itu. Suara lengkingan itu ternyata dapat membantu mereka membebaskan diri. 


“Blarrr! Blarrrrr!” 


Dua orang kakek iblis itu menggunakan lengannya dan mereka dapat menerobos dengan loncatan ke atas, 
membuat tanah yang menguruk mereka itu terpental dan melayang ke kanan kiri seperti terjadi ledakan di 
situ. 


Dua orang kakek yang sedang berhadapan untuk saling gempur tadi, mendengar suara melengking ini, 
terkejut, lalu disusul gerakan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, mereka makin kaget dan cepat 
mereka bergerak ke arah kedua orang kakek iblis yang baru saja terbebas dari totokan itu. 


Hek-tiauw Lo-mo terkejut bukan main ketika tiba-tiba ada lengan panjang menekan pundaknya dan 
sebelum dia mampu melepaskan diri, kekuatan dahsyat menyeretnya dan dia sudah dibanting masuk lagi 
ke dalam lubang di mana dia tadi terkubur. Ketika dia hendak meronta, dia merasa ada jari-jari tangan 
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menempel di ubun-ubun kepalanya sehingga dia bergidik karena maklum bahwa sedikit saja jari-jari tangan 
itu bergerak, ubun-ubunnya akan pecah dan dia takkan mampu melindungi nyawanya lagi. Maka dia tak 
bergerak dan kini dia sudah berjongkok di dalam lubang seperti tadi, hanya kini tidak terpendam melainkan 
ditekan oleh kakek jangkung! 


Juga Hek-hwa Lo-kwi mengalami hal yang sama. Tiba-tiba saja kedua kakinya dipegang orang dan 
sebelum dia sempat bergerak, dia sudah diseret ke dalam lubang dan sebuah tangan yang gemuk telah 
mencengkeram hiat-to (jalan darah) di tengkuknya, jalan darah kematian yang membuat dia tidak berani 
banyak bergerak karena maklum bahwa nyawanya berada di tangan orang. 


“Ha-ha-ha, kalian ini dua orang iblis busuk kiranya sedang bertapa di sini! Ha-ha-ha, di jaman ini masih ada 
orang bertapa pendam. Ji-ci (Kakak Perempuan kedua), coba lihat ini dua ekor monyet tua, apakah engkau 
masih mengenal mereka? Yang kutangkap ini adalah bekas pelayan Si Dewa Bongkok, maling yang 
kabarnya dapat melarikan kitab itu. Ha-ha-ha, dan yang itu tentu adalah sekongkolnya, si Hek-tiauw Lo-mo 
dari Pulau Neraka! Agaknya mereka kini bertapa untuk menciptakan ilmu permalingan baru!” Su-ok Siauw- 
siang-cu mengejek sambil tertawa-tawa. 


Akan tetapi Ngo-ok Toat-beng Siansu tidak berkata-kata, hanya kini dia menggunakan kepala Hek-tiauw 
Lo-mo untuk didudukinya, dan jari tangannya masih menempel di ubun-ubun yang didudukinya. Dia kini 
menggunakan kepala ketua Pulau Neraka yang ditakuti orang itu sebagai bangku! 


“Hi-hi-hik, kalian ini dua orang tua bangka masih suka main-main seperti anak-anak saja. Kalau enci-mu ini 
tidak cepat datang, tentu kalian tadi telah saling serang kembali seperti belasan tahun yang lalu. Apakah 
selama ini kalian tidak makin tua, akan tetapi berubah kembali menjadi anak-anak?” Dari atas pohon 
melayang turun tubuh seorang wanita dan ketika Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi memandang, 
mereka bergidik. 


Mereka sudah mendengar tentang wanita ini, yang merupakan Ji-ok (Jahat Nomor Dua) dari Im-kan Ngo- 
ok. Tingkat wanita ini bahkan masih lebih tinggi setingkat dibandingkan dengan koksu dari Nepal, dan 
kabarnya memiliki kekejaman yang sukar dibayangkan orang-orang kejam seperti Hek-tiauw Lo-mo dan 
Hek-hwa Lo-kwi sekali pun! Kabarnya pernah wanita ini setiap hari mengisap darah dan otak anak kecil 
yang belum satu tahun usianya untuk ‘jamu’, dan ketika orang-orang sedusun mengepungnya, dia 
mengamuk, menangkapi dan menotok seluruh penghuni dusun yang jumlahnya ratusan orang itu, 
mengumpulkan mereka di rumah kepala dusun, lalu menyiram sekeliling rumah dengan minyak dan 
dibakarnya rumah itu. Dia menanti sampai semua orang yang ratusan banyaknya itu terbakar habis dan dia 
tertawa-tawa ketika mendengar teriakan dan jeritan mereka. Yang tidak ikut dibakarnya hanya anak-anak 
kecil yang belum satu tahun usianya, ada puluhan orang anak banyaknya, dibawanya mereka semua ke 
dalam goanya, dipelihara baik-baik sampai gemuk-gemuk, akan tetapi setiap hari tentu berkurang satu 
anak karena menjadi jamunya'! 


Dan menurut kabar, ilmu kepandaian wanita ini juga luar biasa sekali. Tadi saja sudah terbukti betapa 
lengking suaranya mengandung khikang yang demikian ampuhnya sehingga tanpa disengaja mampu 
menembus jalan darah kedua orang kakek iblis itu. Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang tidak 
berdaya sama sekali karena jalan darah kematian dan ubun-ubun mereka telah diancam oleh dua orang 
anggota Ngo-ok, dan mereka kini hanya dapat memandang ke depan, ke arah wanita yang baru datang itu 
dengan jantung berdebar tegang. 


Wanita itu memang menyeramkan sekali. Bahkan dua orang kakek iblis yang namanya saja biasanya 
membikin orang menggigil ketakutan itu kini merasa betapa bulu tengkuk mereka meremang. Wanita itu 
bertubuh tinggi langsing, seperti tubuh seorang wanita yang masih muda. Mukanya tidak dapat dilihat 
karena muka itu memakai topeng, bukan topeng buatan biasa atau topeng palsu, melainkan topeng dari 
tengkorak manusia sungguh-sungguh! Tengkorak manusia yang masih lengkap dengan giginya yang besar 
besar dan matanya yang berlubang dan dari lubang mata tengkorak ini nampak sepasang mata yang tajam 
dan liar atau mengerikan, bukan seperti manusia melainkan pantasnya menjadi mata setan! Hanya 
rambutnya yang sudah putih semua itu membuktikan bahwa wanita ini sesungguhnya adalah seorang 
nenek yang sudah tua! 


Kabarnya, sebelum menjadi anggota nomor dua dari Im-kang Ngo-ok, wanita ini adalah seorang yang 
memiliki ilmu tinggi yang hidup malang melintang di Ko-le-kok, di mana dia ditakuti sebagai seorang yang 
amat tinggi ilmunya. Akan tetapi, perangainya berubah ketika dia jatuh cinta kepada seorang pangeran 
negeri itu dan karena cintanya tidak dibalas dan pangeran itu menikah dengan wanita lain. Dalam perayaan 
pesta dia mengamuk, membunuhi sang pangeran dan isterinya dan seluruh keluarga, bahkan ratusan 
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orang tamu ikut pula menjadi korban. Dan dia lalu memenggal leher pangeran itu, membawa kepalanya ke 
mana-mana sampai menjadi tengkorak, bahkan dia lalu memakai tengkorak itu sebagai topengnya ketika 
dia menjadi anggota Im-kan Ngo-ok untuk menunjukkan bahwa dia cukup kejam dan pantas untuk menjadi 
tokoh kedua dari Im-kan Ngo-ok itu! 


“Ahhh, Ji-ci mengapa begitu sungkan? Bukankah kita memenuhi panggilan dari Sam-ko untuk berkumpul? 
Setelah berkumpul, kenapa kita tidak sekalian mencoba kepandaian masing-masing? Siapa tahu aku dari 
Su-ok bisa menjadi Ji-ok! Ha-ha-ha!” 


“Huh, cebol kepala gundul tak tahu diri! Engkau hendak menandingi cici-mu? Oho, kau boleh belajar 
seratus tahun lagi, adikku!” Si topeng tengkorak itu mengejek. 


Wanita ini adalah Ji-ok (Jahat kedua) yang bernama Kui-bin Nionio (Wanita Muka Setan) yang juga seperti 
yang lain telah lama sekali mengundurkan diri dan baru sekarang muncul karena undangan Sam-ok yang 
kini telah menjadi Koksu Negara Nepal! Mungkin karena jabatan koksu inilah yang membuat Ji-ok yang 
setingkat lebih tinggi itu sudi pula untuk datang memenuhi panggilan! 


“Lihat ini!” Wanita itu menudingkan telunjuknya dan menggerakkan sedikit tangannya. 


Dari telunjuknya itu menyambar hawa yang dingin sekali, mengenai batu besar di dekat Su-ok dan debu 
beterbangan seolah-olah batu itu di-'bor' dan ketika wanita topeng tengkorak menghentikan gerakannya, 
maka di permukaan batu itu terdapat ukiran berbunyi Vi-ok'! 


Su-ok menjulurkan lidahnya dan masih tertawa-tawa sambil dia berkata nyaring. “Aha, kepandaian Ji-ci 
masih hebat! Akan tetapi aku bukan batu mati, dan agaknya tidak akan mudah begitu saja Kiam-ci (Jari 
Pedang) dari Ji-ci akan dapat mengalahkan aku!” 


Akan tetapi agaknya wanita itu merasa sebal dan tidak bersemangat untuk berdebat atau bertanding. Dia 
memandang ke sekeliling dan berseru, “Mana dia adik ketiga si Sam-ok? Apakah setelah menjadi koksu 
dia begitu congkak tidak mau menyambut kita? Dan apakah Twako tidak mau datang?” 


Tiba-tiba menyambar angin halus dan terdengar suara dari jauh sekali, akan tetapi suara itu terdengar 
amat jelas, satu-satu seolah-olah orangnya berada di situ, akan tetapi tidak nampak apa-apa. Hal ini 
kembali mengejutkan Hek-tiauw Lo-mo beserta Hek-hwa Lo-kwi sebab hal itu menandakan bahwa orang 
itu telah memiliki kepandaian yang sukar diukur tingginya, sudah mampu melakukan Ilmu Coan-im-jip-bit 
(Mengirim Suara Dari Jauh) secara sempurna sekali. 


“Hemmm, aku orang tua tak berguna bisa apakah?” 
“Twako... Tiga orang itu berseru secara berbareng. 


Ketiganya bangkit berdiri memandang ke arah datangnya suara seolah-olah hendak menyambut. 
Kesempatan ini tentu saja tidak disia-siakan oleh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. Kalau tadi mereka 
tidak berani berkutik adalah karena nyawa mereka terancam. Akan tetapi begitu kedua orang itu bergerak 
bangun, secepat kilat mereka sudah bergerak dan menghantam ke arah punggung para penawan mereka! 


“Ha-ha-ha!” Si pendek gendut sudah bergerak ke depan, lalu menggelinding sehingga terlepas dari 
hantaman Hek-hwa Lo-kwi, sedangkan si jangkung itu dengan langkah lebar juga mengelak dan membalik 
hendak menangkap lengan Hek-tiauw Lo-mo. 


Akan tetapi Hek-tiauw Lo-mo yang berkepandaian tinggi itu sudah cepat mengelak dan kembali mengirim 
serangan yang ampuh, yaitu dengan ilmu pukulan Hek-coa-tok-ciang yang diciptakannya dari kitab 
curiannya ketika dia memperoleh sebagian kitab dari Si Dewa Bongkok. Hawa beracun berupa uap hitam 
mengepul dari kedua tangannya ketika dia menyerang si jangkung itu. 


“Hemmm...! Ngo-ok Toat-beng Siansu mendengus. 
Tiba-tiba dia sudah berjungkir-balik. Agaknya dia mengenal pula pukulan sakti maka dia tahu bahwa 


lawannya ini bukan orang sembarangan, maka orang kelima dari Im-kan Ngo-ok itu sudah berjungkir-balik 
untuk mengeluarkan kepandaiannya yang istimewa! Dan benar saja, Hek-tiauw Lo-mo menjadi bingung 
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karena sasarannya menjadi aneh. Kalau biasanya dia memukul dada, kini pukulannya itu bertemu dengan 
paha dan ditangkis oleh tangan yang panjang itu, kalau dia memukul kepala, kini bertemu dengan lutut 
yang dapat bergerak dan menyerangnya kembali! 


Dan tiap gerakan kakek jangkung itu mendatangkan angin pukulan dahsyat, sedangkan pukulan Hek-coa- 
tok-ciang yang dimainkannya itu agaknya tidak mempengaruhi si jangkung karena beberapa kali si 
jangkung berani menangkisnya tanpa keracunan. Sebaliknya, sepasang kaki si jangkung membuat dia 
bingung karena kaki itu secara tiba-tiba dapat ‘memukulnya’ dari belakang, ke arah punggungnya! 


Demikian pula, dengan keadaan Hek-hwa Lo-kwi. Kakek iblis ketua Kui-liong-pang ini terkejut bukan main 
ketika menghadapi lawannya yang pendek gemuk itu. Sukar sekali menyerang lawan itu karena tubuh 
lawan itu bergerak secara aneh sekali, kadang kadang bergulingan, kadang-kadang meloncat dan berlari- 
lari di sekelilingnya, dan kadang-kadang menerima pukulannya akan tetapi pada saat pukulan hampir 
mengenai tubuh, dia melejit lenyap dan tahu-tahu sudah membalas serangannya dari bawah dengan 
dasyat! 


Hek-hwa Lo-kwi merasa penasaran sekali. Tidak peduli siapa adanya lawan ini, si pendek ini sudah 
menghinanya secara keterlaluan sekali, menduduki kepalanya dan tadi ketika si pendek ini duduk di atas 
kepalanya, biar pun tidak ada yang tahu karena tidak mengeluarkan suara, tetapi dia tahu betul bahwa dua 
kali si pendek ini melepas kentut yang bau busuk! Maka saking marahnya, Hek-hwa Lo-kwi lalu 
mengeluarkan ilmu barunya yang sakti dan mengerikan, yaitu Pek-hiat-hoat-lek. 


“Hehhhhh...!” Dia berseru keras, kedua tangannya bergerak melakukan dorongan ke depan. Nampaklah 
uap putih mengepul dan angin dahsyat menyambar ke arah kakek pendek itu. 


“Krok-krokkk!” Kakek pendek yang menghadapi pukulan maut itu tiba-tiba berjongkok, memasang kuda- 
kuda seperti seekor katak buduk. Kedua tangannya juga mendorong ke depan. 


“Dessss...!” 


Akibat pertemuan tenaga yang dahsyat, tubuh Hek-hwa Lo-kwi terjengkang dan dia terbanting roboh 
dengan kepala pening. Akan tetapi kakek muka seperti tengkorak yang tinggi kurus ini dengan cekatan 
telah meloncat bangun dan menyerang lagi kalang kabut. Ternyata ilmu barunya itu cukup tangguh 
sehingga menghadapi pukulan Ilmu Katak Buduk dari si pendek itu dia tidak sampai mengalami luka, hanya 
terjengkang saja. Melihat ini, Su-ok Siauw-siang-cu merasa kagum juga. 


“Bagus, jongos maling, ilmumu lumayan juga!” katanya memuji akan tetapi juga sambil memaki. 


Justeru Hek-hwa Lo-kwi paling benci kalau diingatkan bahwa dia dahulu adalah seorang pelayan dan 
seorang pelayan yang telah mencuri kitab majikannya! Maka sambil menggereng dia menubruk ke depan, 
akan tetapi si pendek melejit lenyap dan main kucing-kucingan sambil tertawa-tawa. 


Di pihak lain, Hek-tiauw Lo-mo juga repot bukan main. Beberapa kali tubuh belakangnya kena digajul oleh 
kaki lawan secara aneh sampai dia hampir terpelanting. Ngo-ok Toat-beng Siansu tak pernah 
mengeluarkan suara, akan tetapi tangan dan kakinya sungguh jahil dan menghina sekali. Kadang-kadang 
kedua tangan kakek ini bergerak cepat, tangan yang panjang itu tahu-tahu sudah menyentil telinga Hek- 
tiauw Lo-mo, kemudian kakinya menendang pinggulnya secara aneh melalui belakangnya. Saat 
menggerakkan tangannya, maka kakek yang tingginya tidak lumrah ini hanya mengunakan kepala sebagai 
kaki, dan dia berloncatan sehingga kepalanya mengeluarkan bunyi 'duk-duk-duk! memukul tanah! 


Tiba-tiba terdengar suara yang tadi, suara halus yang tadi terdengar dekat, “Hemmm, Ngo-ok dan Su-ok 
masih repot melayani dua ekor kera tua ini, sungguh harus dikatakan bahwa kepandaian kalian selama ini 
tidak ada kemajuan sama sekali!” 


Yang bicara itu adalah seorang kakek yang luar biasa sekali. Kakek ini tidak pantas disebut manusia, lebih 
patut dinamakan gorila atau monyet besar sekali, seekor monyet besar yang memakai sepatu dan pakaian 
seperti manusia, akan tetapi pakaiannya amat sederhana. Mukanya adalah muka campuran antara 
manusia dan monyet, akan tetapi masih lebih mendekati monyet dari pada manusia, sehingga pantasnya 
dia dinamakan monyet yang mirip manusia. 


Bahkan dari bibir monyetnya itu menonjol keluar dua buah taring di kanan kiri! Hanya kulitnya saja yang 
tidak seperti monyet, karena kulit muka dan tangannya tidak berbulu, dan rambutnya juga seperti rambut 
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manusia, pendek sampai di pundaknya dan masih banyak hitamnya. Kedua tangannya besar, seperti 
tangan manusia, akan tetapi kedua lengannya panjang melampaui lututnya, ciri lengan tangan monyet! 
Dan biar pun wajahnya menyeramkan seperti monyet, akan tetapi suaranya halus dan lemah lembut 
seperti suara seorang pendeta, dan pakaiannya amat sederhana! 


Padahal dia adalah orang nomor satu dari Im-kan Ngo-ok, dan dia inilah yang disebut Twa-ok (Jahat 
Nomor Satu) bernama Su Lo Ti, nama yang berasal dari Pegunungan Himalaya, dan dia ini adalah suheng 
(kakak seperguruan) dari Koksu Nepal! Tentu saja, sebagai Twa-ok, kepandaiannya juga amat tinggi, jauh 
lebih tinggi dari pada tingkat sute-nya yang hanya menduduki tingkat Sam-ok, dan dalam hal kekejaman, 
kiranya tidak ada lawannya di dunia ini! Akan tetapi hebatnya, biar pun wajahnya menyeramkan dan 
bengis, sikap dan suaranya lemah lembut seperti orang yang sabar dan memiliki watak budiman! 


Empat orang dari Im-kan Ngo-ok yang kesemuanya sudah menyembunyikan diri selama belasan tahun, 
bertapa di tempat persembunyian mereka, menjauhkan diri dari dunia ramai itu, semua berpakaian 
sederhana sekali. Pakaian, cara kehidupan, dan sikap sederhana ini selalu menarik perhatian orang dan 
menimbulkan rasa hormat dalam hati setiap orang. 


Benarkah semua itu yang dinamakan kesederhanaan? Kita sudah terlalu terbiasa untuk menilai segala 
sesuatu dari lahiriah belaka. Dan kita selalu mengejar sesuatu juga untuk kepentingan kesenangan diri 
sendiri dengan dasar-dasar lahiriah pula. Kesederhanaan adalah suatu hal yang menyangkut suatu 
keadaan rohani, keadaan batiniah yang tidak ada sangkut-pautnya dengan keadaan jasmaniah atau 
lahiriah. 


Seorang pertapa boleh jadi hanya mengenakan cawat saja sebagai penutup tubuh, hanya makan sehari 
sekali atau kurang dari makanan seadanya, tetapi belum tentu dia itu berjiwa sederhana! 


Ada orang-orang yang tampak sederhana, namun kesederhanaannya itu digunakannya sebagai pameran, 
memamerkan kesederhanaannya, agar semua orang tahu bahwa dia adalah orang sederhana! 
Kesederhanaan macam ini adalah kesederhanaan palsu, biar pun dia telah menyiksa tubuhnya sendiri, 
memaksa tubuhnya agar melaksanakan apa yang dianggapnya kesederhanaan. 


Kesederhanaan yang diakui sendiri, dirasakannya sendiri ini hanyalah kesederhanaan pura-pura yang 
pada hakekatnya tak lain tak bukan hanyalah suatu kesombongan yang terselubung, suatu pamrih atau 
keinginan menonjolkan diri yang dibungkus dan diberi etiket berbunyi: Kesederhanaan! Kesederhanaan 
lahiriah yang disengaja seperti itu hanyalah merupakan daya upaya, merupakan cara untuk mencapai 
sesuatu belaka, yaitu: Agar orang lain tahu bahwa dia sederhana, bahwa dia suci, baik dan sebagainya 
yang pada akhirnya hanya menunjukkan bahwa dia berpamrih agar terpandang! Dan ‘terpandang’ ini 
merupakan sesuatu yang menyenangkan hati! Jadi kesimpulannya adalah bahwa dia menggunakan 
kesederhanaan lahiriah sebagai kedok untuk mengejar kesenangan! 


Ada pula orang yang sengaja hidup sederhana, bertapa di gunung-gunung dan goa goa, berpakaian 
setengah telanjang, jarang makan minum, menyiksa diri. Akan tetapi semua itu pun merupakan bentuk 
pemaksaan belaka, semua itu pun merupakan suatu jalan untuk mencapai sesuatu, oleh karena itu pun 
palsu adanya. Hanya sebagai cara memenuhi keinginannya, mencapai sesuatu dan segala yang berpamrih 
sudah pasti palsu adanya, tidak WAJAR! 


Mungkin si pertapa yang menyiksa diri dan memaksa diri sederhana itu menghendaki sesuatu yang tidak 
ada sangkut-pautnya dengan duniawi, bukan menghendaki harta, bukan menghendaki nama, atau 
menghendaki kedigdayaan yang kesemuanya adalah duniawi, bukan pula ingin memperoleh kemuliaan 
duniawi, tetapi menginginkan sesuatu yang dinamakannya 'lebih tinggi’ yang pada umumnya dinamakan 
‘kesempurnaan’, atau ‘kesucian’, atau ‘kebahagiaan’, bahkan ada pula yang menyebutnya Tuhan! Akan 
tetapi, semua sebutan itu pasti dihubungkan sebagai hal yang MENYENANGKAN! 


Baik itu kesempurnaan, kebahagiaan atau lainnya, tentu digambarkan oleh PIKIRAN sebagai sesuatu 
YANG MENYENANGKAN, atau yang lebih baik, lebih enak, lebih menyenangkan dari pada yang sekarang 
ada padanya! Dengan demikian, kembali lagi lingkaran setan itu terbukti, bahwa yang dikejar adalah 
kesenangan! Baik jasmaniah, atau pun batiniah, tetap saja yang dicari-cari adalah kesenangan menurut 
ukuran pikiran! Karena yang selalu mengukur sesuatu dengan untung rugi, dengan senang susah, yang 
selalu mengejar-ngejar kesenangan adalah pikiran itulah! 


Kesederhanaan, seperti cinta kasih seperti juga kebenaran, kebaikan, kebajikan dan sebagainya, jelas 
tidak dapat dilatih! Karena sesuatu yang dilatih itu berarti penekanan, berarti pemaksaan, dan sesuatu 
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yang dilatih itu sudah pasti mengandung pamrih untuk memperoleh sesuatu! Dan kalau sudah ada pamrih, 
dan semua pamrih selalu berputar untuk kemudian menuju kepada pencapaian kesenangan sendiri, 
apakah itu dapat dinamakan kesederhanaan lagi? Kesederhanaan, seperti juga kebaikan atau kebajikan, 
adalah suatu keadaan, bukan suatu hal yang mati. Sekali kita merasa bahwa kita baik, maka itu bukanlah 
baik lagi namanya! Sekali kita menganggap bahwa kita sederhana, itu tiada lain hanyalah kesombongan 
yang berselubung dengan cap kesederhanaan. Kita dapat melihatnya semua ini secara gamblang di dalam 
diri kita sendiri kalau kita mau membuka mata setiap saat dan memandang diri sendiri. 


Dan untuk mengenal apa yang dinamakan cinta kasih, kebahagiaan, keindahan, keagungan alam, apa 
yang dinamakan kekuasaan Tuhan yang biasanya kita hanya menerima saja dari pendapat-pendapat yang 
sudah ditentukan oleh kitab dan para ahli, untuk dapat mengenal itu semua secara nyata, bukan hanya 
teori belaka, bukan hanya harapan belaka, dibutuhkan jiwa yang sungguh-sungguh sederhana! 


Dan kesederhanaan tak mungkin ada selama di situ terdapat aku yang berpamrih, aku yang ingin senang, 
selama terdapat pikiran yang mencari-cari hal yang menyenangkan. Batin yang hening, tidak dibikin hening 
dengan sengaja, melainkan batin yang hening dengan sendirinya, bukan buatan, batin yang tidak pernah 
mengharap, tidak pernah menginginkan sesuatu yang tidak ada, batin demikian ini yang berada dalam 
keadaan sederhana. 


Namun sayang, sejak kecil kita sudah terbiasa oleh hal-hal yang palsu. Pendapat pendapat umum yang 
dibangun semenjak kita dapat berpikir, mempengaruhi kita, membutakan mata kita betapa palsunya semua 
itu. Kita menjadi buta dan hanya melihat hal-hal lahiriah belaka. Oleh karena itu maka kebanyakan dari kita 
mempergunakan hal hal lahiriah ini untuk mengelabui orang lain, yang tentu saja bersumber lagi kepada 
pamrih untuk menarik keuntungan lahir batin sebanyaknya, pamrih untuk mengejar kesenangan pribadi..... 


Empat orang dari Im-kan Ngo-ok itu tentu saja hanya mempergunakan pakaian dan sikap sederhana untuk 
pamer belaka. Biar pun tidak kelihatan demikian, namun seolah olah mereka itu berkaok-kaok, “Lihat nih! 
Aku adalah orang sederhana, lain dari pada yang lain! Aku bukan orang biasa! Aku sederhana dan baik, 
suci dan sebagainya!” 


Ketika mendengar teguran twako mereka, Ngo-ok dan Su-ok menjadi merah mukanya, akan tetapi pada 
saat itu, Ji-ok Kui-bin Nionio sudah berkata dengan suaranya yang nyaring melengking, “Hai, Twako! Yang 
mendekati imumu hanya aku saja, marilah kita berlomba mempermainkan dua orang iblis ini!” 


“Hemmm, kau boleh lihat, Ji-moi. Dua ekor kera ini boleh kita jadikan alat percobaan!” 


Memang menggelikan sekali mereka itu. Ji-ok Kui-bin Nionio yang memakai topeng tengkorak dan lebih 
mirip iblis dari pada manusia itu paling suka menamakan orang lain iblis, dan sebaliknya Twa-ok Su Lo Ti 
yang mukanya benar-benar mirip kera itu paling suka memaki orang lain monyet! 


Demikianlah watak dan sifatnya orang-orang yang tidak pernah mau mengenal diri sendiri. Kalau saja 
mereka itu, seperti kita, mau pula untuk belajar hidup setiap hari, belajar mengerti hidup dengan 
mengamati diri sendiri, mengenal diri sendiri setiap saat, maka kiranya mereka tidak akan mencela dan 
memaki orang lain. Kalau kita mencela orang lain, ini sudah pasti terjadi karena kita menganggap diri 
sendiri sebagai orang baik, setidaknya lebih baik dari pada dia yang kita cela. Akan tetapi benarkah 
demikian? 


Mari kita bercermin setiap hari, bukan hanya bercermin untuk melihat wajah kita setiap hari, melainkan 
terutama sekali bercermin setiap saat dengan mengamati diri sendiri dalam hubungan kita setiap hari 
dengan orang lain atau dengan benda, dengan pikiran dan apa saja, yaitu mengamati setiap saat segala 
macam pikiran kita, perasaan kita, gerak-gerik kita lahir batin. Bukan mengendalikan diri sendiri. Bukan 
mengoreksi diri sendiri, bukan mencari kesalahan diri sendiri, karena semua itu merupakan bentuk bentuk 
perlawanan dan pemaksaan belaka yang akhirnya ternyata adalah permainan pikiran yang berpamrih 
menghendaki sesuatu yang lebih! Mengamati saja, memandang saja, dengan penuh perhatian, tanpa 
mencela atau memuji, tanpa pamrih sama sekali. Dapatkah? 


Tiba-tiba Ji-ok Kui-bin Nionio dan Twa-ok Su Lo Ti bergerak hampir bersamaan, meloncat ke depan dan 
ketika kedua orang ini menggerakkan tangan ke depan, Ngo-ok dan Su-ok terpaksa minggir dan melompat 
ke belakang karena ada suara angin mencicit keluar dari gerakan mereka berdua itu. 


Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang tadi dipermainkan oleh Ngo-ok dan Su-ok, kini tiba-tiba merasa 
ada angin menyambar dahsyat. Keduanya cepat membalik dan berusaha menangkis dengan pengerahan 
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tenaga sinkang, akan tetapi tiba-tiba saja tangan mereka yang menangkis itu seperti lumpuh dan tanpa 
mereka ketahui bagai mana caranya, tahu-tahu tengkuk mereka telah dipegang dan tubuh mereka telah 
diangkat ke atas lalu dilontarkan! Ji-ok menangkap Hek-tiauw Lo-mo dan melontarkan kakek raksasa itu ke 
arah Twa-ok, sebaliknya Twa-ok telah mencengkeram tengkuk Hek-hwa Lo-kwi dan kini melontarkan tubuh 
kakek ini ke arah Ji-ok! 


Ji-ok menerima tubuh Hek-hwa Lo-kwi, memandang wajah kakek ini sambil berkata, “Wajahmu tidak 
buruk!” Padahal wajah Hek-hwa Lo-kwi seperti tengkorak hidup! 


Agaknya karena mirip tengkorak itulah maka dia dipuji, akan tetapi tahu-tahu tubuh kakek ini sudah 
melayang lagi ke udara, berbareng dengan tubuh Hek-tiauw Lo-mo yang juga melayang kembali ke arah Ji- 
ok. Demikianlah, dua orang pertama dan kedua dari Im-kan Ngo-ok itu telah mempermainkan tubuh Hek- 
tiauw Lo-mo beserta Hek-hwa Lo-kwi seperti dua orang anak kecil bermain bola saling mengoperkan tanpa 
dua orang kakek iblis itu mampu melawan! 


Tentu saja dua orang kakek iblis yang berkepandaian tinggi itu berusaha melawan, akan tetapi setiap kali 
mereka menggerakkan tangan untuk memukul, lengan mereka menjadi lumpuh karena mereka jauh kalah 
cepat, lebih dulu ditotok lumpuh untuk beberapa menit lamanya dan dilontar-lontarkan di antara dua orang 
manusia aneh itu! Tentu saja dua orang kakek itu marah bukan main, marah, penasaran dan merasa 
terhina dan malu sekali! 


Akan tetapi dalam adu ilmu secara aneh ini nampak betapa Ji-ok masih kalah setingkat, buktinya, tubuh 
dua orang kakek iblis itu lebih gencar melayang ke arah Ji-ok sehingga nenek ini menjadi kewalahan! Baru 
saja dia melontarkan tubuh seorang kakek kembali kepada Twa-ok, tubuh kakek kedua sudah datang 
menyambar, dan sambaran itu makin lama makin berat terasa olehnya, tanda bahwa Twa-ok menambah 
tenaga lontarannya! 


“Ahhh, Twako dan Ji-ci, harap suka hentikan main-main itu!” Tiba-tiba terdengar suara orang berseru keras 
dan kaget. “Mereka itu adalah pembantu-pembantu kita sendiri!” 


“Ha-ha, Sam-ko telah mengkhawatirkan orang-orangnya!” Terdengar si gendut pendek Su-ok tertawa. 


Akan tetapi mendengar suara Koksu Nepal ini, dua orang yang sedang bermain-main itu lalu melontarkan 
tubuh dua orang kakek itu ke arah Ban Hwa Sengjin! Koksu Nepal ini mengebutkan kedua tangannya dan 
tubuh dua orang kakek itu meluncur turun ke atas tanah. 


Setelah kini tidak tertotok lagi, Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi berseru keras, berjungkir balik dan 
turun ke atas tanah dalam keadaan berdiri dan tidak terbanting. Mereka memandang kepada Twa-ok dan 
Ji-ok dengan mata marah, kemudian mereka mengeluarkan suara menggereng dan siap untuk menerjang 
maju. 


“Sudahlah, Lo-mo dan Lo-kwi. Mereka ini adalah saudara-saudaraku sendiri!” Koksu ini berkata kepada 
dua orang pembantu itu. 


“Mereka itu menghina kami!” berkata Hek-tiauw Lo-mo dengan marah. 
“Tidak ada orang boleh mempermainkan kami seperti itu!” Hek-hwa Lo-kwi juga berkata dengan geram. 


“Sudahlah, dua orang kakakku ini memang gemar bermain-main dan andai kata mereka tidak tahu bahwa 
kalian adalah orang-orang sendiri, apakah kalian kira saat ini kalian masih dapat hidup?” kata pula Ban 
Hwa Sengjin dengan suara sungguh-sungguh. 


Dua orang kakek iblis itu terpaksa membenarkan pendapat ini karena kalau mereka tadi menghendaki, dua 
orang itu tentu sudah dapat membunuh mereka berdua dengan amat mudahnya. Diam-diam mereka 
bergidik menyaksikan kehebatan ilmu kepandaian empat orang di antara Ngo-ok itu. 


“Ahh, Koksu yang mulia, sungguh tidak melanggar janji. Sayangnya masih ada orang orang yang mengintai 
kami, apakah Koksu sengaja menyambut kami dengan mata mata yang menyelidik?” tanya Twa-ok Su Lo 
Ti, suaranya masih halus seperti tadi. 


“Heh-heh-heh, agaknya Koksu sudah kurang percaya kepada kita, Twako!” kata Ji-ok Kui-bin Nionio sambil 
tertawa. 
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Koksu Nepal itu mengerutkan alisnya dan mengelus jenggotnya. “Hemmm, hemmm... mengapa Twako dan 
Ji-ci menyebut koksu kepadaku? Tidak seperti Su-te dan Ngo-te yang masih bersikap biasa!” 


“Ha-ha-ha, mungkin karena pakaianmu, Sam-ko!” kata Su-ok sambil bergelak tertawa, sedangkan Ngo-ok 
hanya berdiri diam saja dengan muka muram dan mulut cemberut seperti orang ngambek. 


“Pakaianku, mengapa? Ah, pakaian mewah ini? Tentu saja aku harus menyesuaikan diri dengan 
kedudukanku. Hendaknya Twako dan Ji-ci ingat bahwa aku adalah koksu, yang memimpin negara yang 
rakyatnya berjuta orang! Aku harus dapat menjaga nama dan kehormatan.” 


“Lalu bagaimana dengan mata-mata yang mengintai itu?” tanya pula Twa-ok, masih halus suaranya akan 
tetapi jelas nampak tidak senang. 


“Mata-mata yang mana yang Twako maksudkan? Aku datang, tidak tahu tentang mata mata,” tanya Ban 
Hwa Sengjin. 


“Hi-hik, kalau begitu bukan mata-mata yang dipasang oleh Sam-te, Twako!” kata Ji-ok. 
“Aku tidak melihat orang lain!” kata Su-ok. 


“Twako dan Ji-ci lihai, aku pun tidak melihat orang!” kata Ngo-ok, kini dia pun tertarik dan menoleh ke 
kanan kiri, mencari-cari dan membuka kedua matanya yang sipit dan seperti mau tidur terus saja itu. 


“Heh-heh, Twako, kalau begitu mari kita sekali lagi bertanding ilmu, siapa yang dapat merobohkan mata- 
mata itu lebih dulu, dia lebih unggul!” kata Ji-ok dan nenek yang tidak peduli akan segala kecurangan ini 
sudah mendahului, tiba-tiba saja tangannya bergerak dan terdengar suara mencicit ketika jari telunjuk 
tangannya menyambar hawa dingin ke arah semak-semak. 


Twa-ok Su Lo Ti juga sudah bergerak, tangan kanannya mendorong ke arah sebatang pohon. 
“Krakkkkk!” 


Biar pun kakek bermuka gorila itu bergerak belakangan, tetapi akibat hantamannya telah lebih dulu 
mengenai sasaran dan pohon itu roboh. Dari balik pohon itu berkelebat bayangan orang yang cepat bukan 
main dan dengan kibasan lengan bajunya, bayangan itu telah dapat menangkis tenaga dahsyat yang 
dilepas oleh Twa-ok Su Lo Ti tadi! Bahkan kini bayangan itu mencelat ke belakang semak-semak yang 
diserang oleh pukulan jarak jauh dengan ilmu mukjijat Kiam-ci (Jari Pedang) dari nenek bertopeng 
tengkorak itu. 


“Syeeettttt...!” 


Cabang ranting dan daun semak-semak itu berhamburan, akan tetapi tubuh Siang In telah didorong 
sampai terguling-guling oleh Kian Lee sehingga dara ini terbebas dari maut! Kiranya sejak tadi Kian Lee 
dan Siang In telah tiba di tempat itu dan diam-diam mereka melakukan pengintaian dengan hati-hati sekali. 


Orang-orang seperti Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, juga yang lebih lihai lagi seperti Ngo-ok dan 
Su-ok, tidak melihat tempat persembunyian mereka. Ban Hwa Sengjin juga tidak melihat karena memang 
kakek botak ini baru tiba, tetapi ternyata Twa-ok dan Ji-ok dapat mengetahuinya. Hal ini saja sudah 
membuktikan, alangkah lihainya orang pertama dan orang kedua dari Im-kan Ngo-ok itu! 


Serangan kedua orang itu memang hebat bukan main karena mereka tadi menyerang untuk membunuh 
dan karena mereka mempergunakan serangan itu untuk menguji kepandaian masing-masing antara orang 
pertama dan orang kedua, tentu saja mereka telah mengerahkan tenaga agar lebih dulu merobohkan 
lawan. Akan tetapi siapa kira, serangan mereka keduanya tidak berhasil dan kini muncullah seorang 
pernuda yang gagah dan tampan sekali bersama seorang dara yang amat cantik jelita dari dua tempat 
yang mereka serang tadi, berdiri berdampingan dengan gagah perkasa dan penuh keberanian! 


Diam-diam Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang mengenal Kian Lee terkejut sekali. Mereka maklum 
akan kelihaian pemuda putera Pendekar Super Sakti dari Pulau Es itu, akan tetapi karena mereka masih 
merasa mendongkol kepada empat orang dari Im-kan Ngo-ok, maka mereka diam saja, hendak melihat 
apa yang selanjutnya akan terjadi. 
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Di lain pihak, Kian Lee juga kaget sekali ketika mengenal orang-orang yang amat lihai itu. Dia sudah 
mengenal Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, akan tetapi dua orang kakek iblis ini tidak membuat dia 
jeri. Hanya ketika mengenal Ban Hwa Sengjin, diam diam dia merasa khawatir akan keselamatan Siang In 
karena dia tahu betapa lihainya Koksu Nepal ini. Dan biar pun dia belum mengenal empat orang aneh yang 
lain itu, namun dari gerakan-gerakan mereka tadi saja dia sudah tahu bahwa mereka itu pun merupakan 
lawan-lawan yang amat tangguh! 


Sementara itu, Ngo-ok Toat-beng Siansu yang sejak tadi diam saja dan seperti orang mengantuk atau 
orang murung dan ngambek, tiba-tiba kini membelalakkan matanya yang sipit, memandang kepada Siang 
In dan seketika mulutnya mengeluarkan air liur yang keluar dari ujung kiri mulutnya, hampir menetes turun 
akan tetapi sudah cepat disedotnya kembali ke dalam mulutnya. Dia mulai menyeringai, kemudian dia 
berkata, “Berikan kuku ibu jarimu kepadaku!” 


Dan tiba-tiba saja dia sudah menubruk dengan gerakan mengejutkan ke arah Siang In! Karena langkahnya 
panjang, dan lengannya yang panjang sudah menyambar hendak menangkap tangan Siang In, maka 
gerakannya itu cepat bukan main dan hampir saja lengan dara itu dapat ditangkapnya! 


“Ihhhh!” Siang In menjerit dan tubuhnya mencelat ke belakang dengan hati penuh jijik melihat orang 
jangkung ini. 


Akan tetapi Ngo-ok yang melihat betapa sambarannya yang pertama dapat dielakkan, tahu bahwa dara 
yang luar biasa cantiknya itu ternyata memiliki kepandaian yang boleh juga, sudah menerjang lagi, kini 
kedua lengannya yang panjang itu seperti sepasang capit kepiting menyerang dari atas, tinggi sekali dan 
kedua tangannya menyambar turun ke bawah, dari kanan kiri menutup semua jalan lari dari Siang In! 


Teng Siang In adalah murid terkasih dari See-thian Hoat-su, maka selain ilmu sihir, tentu saja dia banyak 
mewarisi ilmu silat tinggi yang lihai dari gurunya itu. Menghadapi serangan yang amat aneh dan dahsyat 
ini, dia terkejut akan tetapi tidak menjadi gugup. Payungnya sudah menyambar dan tubuhnya bergerak 
cepat, dia sudah mengelak dari sambaran tangan kiri, payungnya menangkis tangan kanan lawan dan 
secepat kilat dia balas menyerang dengan tendangan Soan-hong-twi! 


“Dukkkk!” 


Biar pun payung di tangan Siang In membalik, namun tangan kanan kakek jangkung itu dapat tertangkis 
dan sekarang secara tiba-tiba saja kaki yang kecil mungil itu telah menyambar ke arah pusar Ngo-ok! 
Betapa pun lihainya Ngo-ok Toat-beng Siansu, akan tetapi dia tidak mau coba-coba menerima tendangan 
yang jelas dilakukan dengan pengerahan sinkang kuat itu dengan pusarnya karena hal ini amat berbahaya. 
Maka si jangkung ini cepat menekuk tubuhnya melengkung ke belakang sehingga tendangan itu luput! 
Karena tubuh itu jangkung dan panjang sekali, maka dengan melengkung tengahnya ke belakang, dia 
sudah dapat mengelak dan tendangan pertama dari Siang In jauh dari sasarannya. 


Akan tetapi ilmu tendangan Soan-hong-twi dari dara itu hebat bukan main. Walau pun tendangan pertama 
luput, tetapi tendangan kedua, ketiga, keempat dan seterusnya datang bertubi-tubi menghujani bagian- 
bagian tubuh yang berbahaya dari si kakek jangkung! 


Kini kakek itu agak repot juga. Tubuhnya yang panjang itu melengkang-lengkung ke sana-sini untuk 
mengelak dan beberapa kali kedua tangannya juga menangkis sehingga perkelahian itu kelihatan ramai. 
Semua orang menonton dan tiada yang mempedulikan Kian Lee karena mereka tidak ingin ketinggalan 
menonton perkelahian itu! 


Namun segera nampak keunggulan Ngo-ok. Setelah si jangkung ini dapat memulihkan ketenangannya 
menghadapi serangan tendangan dari dara itu, mulailah dia menangkis, kaki Siang In membalik dan dara 
itu menyeringai kesakitan. Maklumlah Siang In bahwa lawannya memang hebat, maka tiba-tiba saja dia 
mengerahkan kekuatan sihirnya dan cepat dia membentak, “Lihat siapa aku!” 


Mendengar ini, otomatis Ngo-ok memandang ke arah wajah dara itu dan pada saat itu Siang In berseru 
nyaring, suaranya mengandung getaran hebat dan aneh, “Aku adalah ibumu, kau tidak lekas berlutut?” 


Tiba-tiba Ngo-ok mengeluarkan suara aneh, matanya terbelalak memandang wajah dara yang cantik jelita 
itu. Siapa tidak akan menjadi kaget dan heran kalau tiba-tiba melihat ibunya yang telah puluhan tahun 
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meninggal dunia itu kini berdiri di depannya dalam keadaan segar bugar? Seluruh tubuh Ngo-ok menggigil 
dan dia menjatuhkan dirinya berlutut! Pada saat itu, Siang In mengirim tendangan Soan-hong-twi. 


“Duk-plak-desss...!” 


Tubuhnya yang jangkung itu terguling-guling. Pada saat itu terdengar suara melengking nyaring, suara 
yang dikeluarkan oleh Ji-ok Kui-bin Nionio. Siang In terkejut karena suara ini menggetarkan jantungnya dan 
sekaligus membuyarkan kekuatan sihirnya atas batin Ngo-ok. Ngo-ok yang bergulingan terkena tendangan 
bertubi-tubi itu, kini meloncat bangun dan menggosok-gosok matanya karena melihat bahwa ‘ibunya’ sudah 
lenyap dan yang adalah dara cantik yang telah menendanginya seenaknya! 


“Arghhh...!” Dia menggereng, maklum bahwa dia telah dipermainkan dengan sihir, maka tiba-tiba saja 
tubuhnya sudah berjungkir-balik dan kini bagaikan badai mengamuk, tubuh yang membalik itu telah 
menyerang kalang-kabut ke arah Siang In! 


Dara ini terkejut bukan main. Untuk menggunakan sihirnya, amat sukar karena mencari wajah orang itu 
pun sudah amat sukar. Empat kaki dan tangan itu bergerak-gerak aneh, semua menyambar ke arahnya 
dengan cepat bukan main dan betapa pun dia berusaha mengelak dan menangkis, tetap saja dia kena 
ditampar dan ditendang. Tamparan ketiga yang mengenai tengkuknya membuat dia terlempar dengan 
kepala pening dan tahu-tahu dia telah dirangkul Kian Lee dan sudah menggerakkan tangan menangkis 
tamparan berikutnya dari tangan panjang itu. 


“Desssss...!” 


Kini tubuh yang berjungkir balik itu terlempar oleh tangkisan Kian Lee! Ngo-ok terkejut bukan main dan 
cepat dia bangkit berdiri sambil memandang dengan penuh perhatian kepada Kian Lee. Tak disangkanya 
betapa tangkisan itu mengandung hawa panas yang seperti hendak membakar seluruh langannya tadi, 
maka saking kagetnya dia telah membalik dan menghentikan serangannya. Siang In yang masih pening 
kini duduk di atas tanah sambil memijit-mijit tengkuknya yang kena ditampar tadi. 


Melihat Ngo-ok, Su-ok dan Ji-ok hendak maju, tiba-tiba Twa-ok Su Lo Ti berteriak, “Biarkan dia 
menghadapi aku! Dia sudah menjadi lawanku sejak pertama tadi!” 


Mendengar teriakan halus ini, tiga orang adik angkatnya itu tak berani maju, sedangkan Ban Hwa Sengjin 
yang juga mengenal Kian Lee hanya memandang dengan tenang. Dia merasa girang dengan munculnya 
saudara-saudaranya, sebab itu berarti memperkuat kedudukannya dan kini dia hendak menikmati tontonan 
menarik, betapa suheng-nya atau juga twako-nya itu akan menandingi pemuda yang dia tahu amat lihai ini. 
Dia merasa yakin bahwa suheng-nya sudah pasti akan mampu mengalahkan pemuda ini, maka hatinya 
tidak khawatir dan dia hanya menonton dengan tenang. 


Juga Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi menonton dengan jantung berdebar tegang. Mereka mengenal 
kelihaian putera Pendekar Super Sakti, maka mereka kini ingin melihat sampai di mana kelihaian kakek 
seperti monyet besar itu. 


Kian Lee maklum bahwa dia menghadapi banyak lawan tangguh. Tidak disangkanya bahwa sejak para 
penculik putera Ceng Ceng itu menuju ke lembah di mana dia akan bertemu dengan begini banyak orang 
lihai yang aneh-aneh dan belum pernah dijumpainya. Karena sudah terlanjur ketahuan, maka dia harus 
menghadapi segala bahaya, untuk membela diri dan juga untuk menyelamatkan Siang In, karena dari sikap 
dan ucapan-ucapan mereka maklumlah dia bahwa dia berhadapan dengan datuk-datuk dari kaum sesat 
yang amat jahat dan kejam sehingga kalau sampai dia dan Siang In tertawan, maka keadaan dan 
keselamatan dara yang cantik jelita itu pasti terancam hebat! 


Maka melihat betapa kakek yang seperti gorila itu sekarang mulai melangkah maju menghampirinya, dia 
sudah siap dan diam-diam dia telah mengerahkan sinkang-nya untuk menghadapi segala kemungkinan 
sambil matanya menatap tajam wajah lawan dan gerak-gerik lawan yang aneh. 


Dia melihat kakek itu berdiri biasa saja, dengan kedua kaki agak terpentang dan agak ditekuk, 
punggungnya membongkok dan kedua lengan panjang itu bergantung ke bawah, persis sikap seekor 
monyet besar! Kemudian, perlahan-lahan kedua tangan itu diangkat ke depan, dengan jari-jari terbuka dan 
telapak tangan menghadap keluar, juga gerakan ini tiada ubahnya seekor monyet! 
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Kian Lee belum pernah menyaksikan pasangan kuda-kuda ilmu silat seperti itu, kecuali kalau kuda-kuda itu 
dilakukan oleh seekor monyet yang hendak menyerang musuh! Akan tetapi dia tetap waspada dan ketika 
kakek itu menggerakkan tangan kiri yang mukanya menghadapi kepadanya itu, dia siap. 


“Wirrrrrrr...!” 


Angin yang dahsyat keluar dari tangan kiri kakek itu dan angin ini berpusing seperti angin puyuh, 
menyambar ke arah Kian Lee, disusul oleh sebuah tangan yang tiba-tiba ‘mulur’ sehingga biar pun jarak 
antara kakek itu dan dia ada dua meter jauhnya, bahkan lebih, tangan itu masih dapat mencapainya 
dengan cengkeraman ke arah ubun-ubun kepalanya! 


Hebat, pikir Kian Lee! Akan tetapi dia tidak menjadi gentar. Melihat betapa angin pukulan tangan kiri itu 
berhawa dingin, dia lalu mengerahkan tenaga Swat-im Sin-ciang dan dengan tangan kanannya dia 
menangkis cengkeraman itu sambil memperkuat kedudukan kuda-kuda kakinya. 


“Dukkkkk!” 


“Ehhh...?” Kakek itu mengeluarkan seruan kaget dan tangannya yang mulur tadi kini mengkeret kembali. 
Akibat pertemuan kedua lengan itu, cengkeraman kakek itu dapat tertangkis akan tetapi kuda-kuda kaki 
Kian Lee agar tergeser sedikit, tanda betapa kuatnya tenaga sinkang kakek gorila itu! 


Hanya sebentar saja kakek itu terheran dan kaget karena kini tangan kanannya yang bergerak ke depan, 
juga mulur seperti tangan kirinya tadi. Kini tangan kanan itu didahului angin yang mengeluarkan suara 
mendesis-desis dan Kian Lee merasa betapa tangan yang sekarang menampar ke arah lehernya itu 
mendatangkan hawa panas membakar! Dia pun tidak mau kalah, cepat mengerahkan Ilmu Hwi-yang Sin- 
ciang dan kembali dia menangkis. 


“Desssss...!” 


Pertemuan kedua lengan sekali ini lebih hebat lagi, keras lawan keras sehingga kini tubuh Kian Lee 
terhuyung ke belakang, akan tetapi kakek itu menjadi makin kaget dan matanya yang seperti mata monyet 
itu mendelik. Hampir dia tidak dapat percaya bahwa ada seorang pemuda yang berhasil menangkis 
serangan tangan kiri dan kanannya, dan yang juga menggunakan hawa Im-kang yang amat kuat kemudian 
tenaga Yang-kang yang juga amat dahsyat! 


“Kau... kau... dari Pulau Es?” tanyanya kaget, karena dia telah mendengar bahwa hanya orang-orang dari 
Pulau Es saja yang mempunyai kemampuan untuk menguasai dua macam tenaga Im dan Yang secara 
berselang-seling seperti itu. 


Sekarang Hek-tiauw Lo-mo mendapatkan kesempatan untuk mengejek, “Ha-ha-ha, baru puteranya saja 
sudah mengejutkan semua orang, apa lagi kalau ayahnya yang datang, agaknya si kaki buntung itu tidak 
ada yang berani melawannya!” 


Wajah kakek gorila itu berseri dan mulutnya menyeringai memperlihatkan gigi dan taring yang 
menyeramkan, akan tetapi dia segera kembali bersikap lemah lembut. “Ahaa, kiranya kau benar-benar 
putera Pendekar Siluman dari Pulau Es? Bagus, sudah lama memang aku ingin mencoba kelihaian Pulau 
Es.” 


Setelah berkata demikian, tiba-tiba kakek ini menggerakkan tubuhnya berpusing! Makin lama makin cepat 
tubuhnya berpusing, seperti seorang penari ballet yang mahir. Sukar sekali dilihat ke mana dia 
menghadap, tetapi tubuh yang berpusing itu mengeluarkan angin yang dahsyat, juga berpusing sehingga 
orang-orang yang berdekatan cepat mundur. Tubuh itu sekarang menerjang ke arah Kian Lee dan dari 
pusingan itu nampak menyambar kaki atau tangan yang mencuat dengan cepat dan dahsyat secara tiba- 
tiba, tidak tentu mana yang diserangnya sehingga sukar untuk dijaga. 


Akan tetapi, Kian Lee adalah putera Pendekar Super Sakti. Biar pun dia maklum bahwa lawannya ini hebat 
bukan main kepandaiannya, bahkan lebih hebat dari pada tingkat kepandaian Koksu Nepal, dan hal ini 
dapat diukurnya ketika dia dua kali menangkis pukulannya tadi, namun dia tidak menjadi gentar. Kian Lee 
adalah seorang pemuda yang tenang dan waspada, maka kini dia mempergunakan ketenangannya itu 
untuk membentuk benteng pertahanan yang kokoh kuat. Dia tidak bergerak, hanya diam saja penuh 
kewaspadaan, hanya setiap kali ada kaki atau tangan menyambar saja maka dia bergerak untuk mengelak 
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atau menangkis dengan pengerahan seluruh tenaga, kadang kadang tenaga Swat-im Sin-ciang, kadang- 
kadang tenaga Hwi-yang Sin-ciang. 


Akan tetapi, kakek itu memang benar-benar hebat. Agaknya dia hendak menguras ilmu dari pemuda itu, 
maka dia sengaja mempermainkan Kian Lee. Hal ini dirasakan pula oleh Kian Lee yang mulai menjadi 
pening juga ketika kakek itu berputaran di sekeliling tubuhnya. Sukar baginya untuk menyerang dan hanya 
mempertahankan diri saja tentu lama-lama dia takkan dapat bertahan terus. 


“Haiiittttt...!” 


Tiba-tiba dia mengeluarkan suara melengking nyaring dan tubuhnya mencelat ke sana sini ketika Kian Lee 
mulai membalas dengan serangan-serangannya. Akan tetapi, terdengar kakek itu tertawa girang dan kakek 
itu menandinginya tanpa menyerang lagi, hanya mengelak ke sana-sini dengan tubuh masih berpusing. 
Melihat ini, sadarlah Kian Lee bahwa pihak lawan akan mempelajari ilmu silatnya, maka dia lalu 
menyimpan kembali jurus-jurus Toat-beng Bian-kun, satu di antara ilmu silat tinggi yang dikuasai pemuda 
itu. Dia baru mengeluarkan beberapa jurus dan melihat betapa ilmu silatnya ini tidak akan berhasil 
merobohkan lawan, bahkan mungkin akan dapat dipelajari dan dicuri oleh kakek iblis ini sehingga kelak 
akan merugikan pihak Pulau Es. 


Setelah memancing terus tanpa hasil kakek itu menjadi jengkel juga, maka dia berseru keras sekali, dari 
tubuhnya yang berpusing itu menyambar hawa pukulan dahsyat bukan main. 


Kian Lee yang sudah siap waspada itu menggunakan kedua tangannya menangkis, akan tetapi tetap saja 
tubuhnya terpental dan terbanting keras di atas tanah dan dia tak dapat bangkit karena kepalanya terasa 
pening! 


“Lee-koko...” Siang In menjerit dan cepat menubruk pemuda itu, kemudian dara ini mengembangkan 
payungnya, memandang kepada mereka sambil berteriak nyaring, “Kami berdua pergi!” 


Ngo-ok dan Su-ok terkejut, demikian pula Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi karena benar saja, tiba- 
tiba dara cantik dan pemuda itu lenyap dari situ! Tetapi kembali Ji-ok sudah mengeluarkan suara 
melengking nyaring, suara lengking yang mengandung khikang amat kuatnya dan kini mereka berempat 
melihat betapa pemuda itu digandeng dan dibantu oleh dara itu sedang berjalan pergi meninggalkan 
tempat itu dengan diam diam! 


Siang In yang menyangka bahwa sihirnya sekali ini berhasil, melihat betapa orang orang tua yang buruk 
rupa itu berdiri diam tak bergerak, maka dia merasa girang sekali dan menarik lengan tangan Kian Lee 
agar cepat-cepat pergi dari tempat itu. Setelah dia merasa aman, dia menoleh dan tidak lagi melihat 
mereka, hatinya lega sekali, akan tetapi tiba-tiba dia mendengar sesuatu. Dia mengangkat mukanya dan... 
tujuh orang tua aneh itu kembali sudah berdiri di situ, mengurung dia dan Kian Lee! 


“Ohhh... tidak...” Dia menjerit dan kembali dia mengerahkan sihirnya, menggerakkan payungnya yang 
terbuka menutupi tubuh mereka berdua sambil berseru nyaring sekali, “Kami berdua pergi!” 


Kembali terdengar Ji-ok Kui-bin Nionio mengeluarkan suara melengking dan Siang In cepat-cepat 
mengajak Kian Lee pergi, dibiarkan saja oleh tujuh orang tua itu. Ketika Siang In dan Kian Lee tiba di atas 
lapangan rumput, kembali terdengar suara dan tujuh orang kakek itu telah mengurung mereka berdua! 


“Percuma, In-moi, mereka tak terpengaruh sihirmu,“ dengan perlahan Kian Lee berkata. Dia tahu apa yang 
terjadi. Sihir dari Siang In selalu dibuyarkan oleh suara lengking dari nenek bertopeng tengkorak itu yang 
agaknya kebal terhadap pengaruh sihir nona itu. 


“Huh, kau mau lari ke mana? Kuku ibu jari tanganmu harus menjadi milikku!” 


Kembali Ngo-ok Toat-beng Siansu berseru dan lengannya yang panjang menyambar Siang In yang sudah 
lemah dan masih pening oleh tamparan tadi, berusaha mengelak, akan tetapi dia kalah cepat dan 
pundaknya sudah kena dicengkeram, kemudian tubuhnya diangkat tinggi sekali oleh tangan itu sampai dia 
menjerit ketakutan. Kakek itu memang sudah amat tinggi, kini lengannya yang panjang itu mengangkat 
tubuh Siang In ke atas, tentu tingginya lebih dari tiga meter dari tanah! 


“Huh!” Kini tangan kiri kakek itu sudah mencengkeram ke arah pakaian Siang In, siap untuk merobeknya 
karena Ngo-ok ini akan memperlihatkan kekejamannya yang luar biasa, yaitu memperkosa dara itu di 
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depan mata semua orang begitu saja sebelum disiksa dan dicabuti kukunya, dibeset-beset kulit dagingnya 
sampai mati seperti biasa! 


Sam-ok atau Ban Hwa Sengjin sudah mengenal kebiasaan Ngo-ok ini, maka tiba-tiba dia berkata dengan 
suara yang nyaring berwibawa, “Ngo-te, jangan lakukan itu! Kau lepaskan dia!” 


Sejenak si jangkung itu menentang pandang mata koksu, mukanya yang sudah muram itu makin keruh dan 
seperti akan menangis. Mula-mula dia seperti hendak menentang, akan tetapi akhirnya dia melemparkan 
tubuh Siang In. 


“Brukkkk...!” Dara itu merangkak mendekati Kian Lee yang masih lemah dan pening. 
“Sam-ko, apa artinya sikapmu ini?” Ngo-ok menuntut dengan suara marah. 


“Ha-ha-ha-ha-ha, setelah menjadi koksu, Sam-ko telah berubah rupanya! Telah menjadi lemah dan 
menaruh kasihan. Ha-ha-ha! Betapa lucunya, ada seorang anggota Ngo-ok yang menaruh kasihan! Ha-ha- 
ha-ha, kalau begitu memang sepatutnya disebut koksu saja!” 


“Sute, jangan bicara sembarangan kau!” Tiba-tiba koksu berkata, suaranya terdengar nyaring. “Aku sama 
sekali tidak lemah seperti yang kalian kira! Akan tetapi aku ingin bertanya lebih dulu, kalian berempat ini 
sudah sudi datang ke sini atas undangan dan permintaanku, sebetulnya mau apakah? Apakah hanya mau 
mempermainkan anak yang tidak ada artinya ini? Ataukah mau membantu gerakan kami yang besar, yang 
kelak akan dapat mengangkat nama kita sebagai Ngo-ok sehingga nama kita menjadi termasyur dan 
harum sampai selama-lamanya?” 


“Tentu saja kita semua ingin sangat membantumu, Sam-te. Kalau tidak, perlu apa kita meninggalkan 
tempat kita yang aman dan enak!” kata Twa-ok. 


“Benar, tanpa dasar itu, perlu apa aku berkeliaran ke sini?” kata pula Ji-ok. 


“Ha-ha-ha, benar juga. Aku pun begitu, akan tetapi aku tetap tidak mengerti, mengapa kau melarang Ngo- 
te untuk bermain-main dengan gadis ini agar aku dapat menonton dengan enak!” 


“Ya, pertanyaan itu harus dijawab!” kata Ngo-ok. 


“Kalian tahu bahwa aku adalah seorang koksu yang memimpin pergerakan besar yang dikepalai oleh 
Pangeran Bharuhendra dari Nepal! Ini urusan besar, urusan negara, mengertikah kalian? Karena kita 
adalah orang-orang penting yang memegang puncak pimpinan, maka kita harus mementingkan urusan 
negara dan pergerakan lebih dulu. Urusan pribadi adalah urusan kecil dan kelak kalau sudah selesai 
pergerakan ini, biar Ngo-ok mau mempermainkan puteri-puteri cantik sehari sampai seratus orang, siapa 
peduli? Akan tetapi kalau kini dia melakukan hal itu, lalu terlihat oleh semua anak buah, apa akan kata 
mereka? Tentu akan merendahkan nama puncak pimpinan dan juga memberi contoh buruk sehingga akan 
ditiru oleh para pasukan. Kalau pasukan melakukan hal seperti itu, menuruti nafsu belaka, apa gunanya 
mereka dalam perang? Tentu pergerakan kita akan gagal!” 


Ngo-ok bersungut-sungut, akan tetapi dia mengangguk dan tangannya mengeluarkan seuntai kuku yang 
bermacam-macam bentuknya, akan tetapi semua kuku yang diuntai itu adalah kuku wanita-wanita yang 
telah menjadi korbannya. “Sayang... sudah kuhitung kemarin... empat ratus kurang satu! Kalau ditambah 
kukunya, genap empat ratus..." 


Siang In mengkirik dan mau muntah menyaksikan kuku-kuku yang diuntai itu dan tanpa disadari dia 
menggenggam semua kuku jarinya, seolah-olah hendak menyembunyikan kuku-kuku itu agar jangan 
dicabut! 


“Ha-ha-ha, omongan Sam-ko sebagai koksu memang hebat!” seru Si pendek gundul mengacungkan ibu 
jari tangan kanannya ke atas tinggi-tinggi, akan tetapi karena tubuhnya cebol, tetap saja ibu jarinya tidak 
mencapai perut si jangkung Ngo-ok. “Lalu, ingin sekali aku melihat bagaimana keputusan seorang koksu 
negara besar terhadap dua orang mata-mata musuh yang tertangkap. Ha-ha-ha, aku mendengar bahwa 
seorang koksu amat bijaksana dan keputusannya ditaati semua orang, adil dan memuaskan. Ha-ha-ha, 
yang mulia Koksu, hukuman apakah yang harus dijatuhkan kepada dua orang mata-mata ini? Ataukah 
mereka itu akan dibebaskan begitu saja?” 
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Akan tetapi Ban Hwa Sengjin tidak mempedulikan ejekan dari Su-ok itu, dan dengan sikap kereng dan 
berwibawa dia lalu menghadapi Kian Lee yang masih menunduk pening dan Siang In yang mulai merasa 
ngeri menyaksikan sikap orang-orang aneh yang luar biasa lihainya itu. Ketika tadi mendengar bahwa 
pemuda itu adalah putera dari Pulau Es, Ban Hwa Sengjin terkejut dan dia pun tidak berani main-main. 
Bermusuhan dengan Pulau Es merupakan suatu hal yang amat berbahaya, pikirnya. Akan tetapi, setelah 
pemuda ini menentang mereka, lebih baik kalau dibunuh saja agar jangan sampai ada yang tahu dan kalau 
tidak ada saksinya, tentu Pendekar Super Sakti tidak akan tahu pula ke mana lenyapnya puteranya ini dan 
siapa yang membunuhnya! Akan tetapi, dia adalah seorang koksu, tidak bisa membunuh secara begitu 
saja, dan dia harus memperlihatkan wibawanya! 


“Heh, kalian dua orang muda yang sudah lancang menjadi mata-mata dan menentang kami, dengarlah 
baik-baik keputusanku! Menurut patut, memang sudah semestinya kalian dihukum mati dan patut pula 
kalau Ngo-ok Toat-beng Siansu mempermainkan kalian lalu membunuh kalian. Akan tetapi, kami adalah 
orang-orang yang tahu akan peraturan, tahu akan hukum, maka kalian akan dijatuhi hukuman menurut 
aturan! Akan tetapi, tidak ada hukuman tanpa pembelaan, maka kalian kuberi kesempatan untuk 
menentukan hukuman kalian. Kalian boleh mengeluarkan pendapat terakhir dan kalau pendapat kalian itu 
tepat, hukuman kalian akan lebih ringan!” 


Sampai di sini, Ban Hwa Sengjin tersenyum-senyum dan memandang kepada para saudaranya untuk 
melihat reaksi mereka. Empat orang saudaranya itu memandang kagum, Siang In memandang penuh 
harapan, sedangkan Kian Lee masih menunduk saja. 


“Orang tua, lekaslah katakan hukuman apa yang akan dijatuhkan kepada kami? Dan apakah benar engkau 
ini seorang pembesar tinggi?” Siang In bertanya, bingung menyaksikan sikap mereka yang aneh-aneh itu. 


Ban Hwa Sengjin tersenyum lebar. “Nona cilik, ketahuilah olehmu bahwa aku adalah Ban Hwa Sengjin, aku 
adalah koksu dari negara Nepal yang agung, dan bahwa keputusanku merupakan hukum yang harus 
dilaksanakan. Nah, kalau kalian mengeluarkan pendapat yang keliru dan tidak tepat, kalian akan 
kuserahkan kepada Ngo-ok Toat-beng Siansu agar menyiksa kalian sampai mati, dan mungkin saja kuku 
ibu jarimu itu akan melengkapi koleksinya, Nona!” 


Siang In bergidik ngeri melihat wajah si jangkung itu makin muram, dan wajah si pendek terkekeh geli, 
sedangkan nenek muka tengkorak dan kakek gorila itu memandang seperti patung, sedikit pun tidak 
bergerak atau berkedip. 


“Dan kalau pendapat kami benar kau akan membebaskan kami?” Siang In bertanya penuh harapan. Dia 
akan dapat mengandalkan kecerdikannya untuk mencari kata-kata yang benar atau tepat agar dapat 
selamat. 


Akan tetapi dengan muka kereng Ban Hwa Sengjin berkata, suaranya lantang sekali, “Mana ada aturan 
membebaskan orang yang bersalah? Kalau pendapat kalian benar, kalian memperoleh keringanan, yaitu 
bukan dihukum mati, melainkan dihukum potong hidung dan kedua telinga agar semua orang selamanya 
akan tahu bahwa kalian telah berani melakukan dosa terhadap Koksu Nepal!” 


Mendengar ini, Su-ok Siauw-siang-cu bertepuk tangan memuji dan tertawa gembira. “Ha-ha-ha-ha-ha, 
kiranya Sam-ok Ban Hwa Sengjin masih mempertahankan gelarnya!” 


Memang, begitu berkumpul dengan saudara-saudaranya, kumat lagilah watak Sam-ok ini. Dia 
mempermainkan orang, memberi harapan, akan tetapi hanya untuk di ‘banting’ dengan keputusan 
hukuman yang mengerikan itu, hanya untuk membuktikan bahwa kejahatan dan kekejamannya masih 
belum berubah dan dia masih patut menjadi Sam-ok! Tentu saja luar biasa kejamnya menghukum orang- 
orang muda yang begitu tampan dan begitu cantik jelita dengan potong hidung dan telinga, hukuman yang 
bahkan lebih berat dari pada mati! 


Mendengar ini, biar pun mukanya masih keruh, Ngo-ok sudah menggosok-gosok kedua tangannya yang 
panjang dan menjilat-jilat bibirnya yang basah karena kembali dia telah mulai mengilar. Kini agaknya dia 
akan memperoleh kesempatan untuk menonjolkan kekejamannya di depan saudara-saudaranya! Kali ini 
untuk melaksanakan ‘hukuman’, jadi demi negara dan pergerakan! 


Mendengar ucapan Koksu Nepal itu, marahlah Suma Kian Lee. Dia masih pening dan belum dapat bangkit 
untuk melawan, namun dia mengangkat muka dan memandang kakek raksasa yang botak itu. “Ban Hwa 
Sengjin, bagus sekali omonganmu! Engkau sebagai seorang Koksu Negara Nepal telah merencanakan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


pemberontakan dengan Gubernur Ho-nan, siapa yang tidak tahu akan hal itu? Sekarang aku telah terjatuh 
ke tanganmu, mau bunuh hayo bunuhlah, siapa sih yang takut mati? Tidak perlu lagi engkau mengeluarkan 
segala omongan kosong!” 


Akan tetapi Siang In memegang lengan pemuda itu dan cepat dia mendahului koksu itu, berkata, “Koksu, 
aku mendengar bahwa pangkat koksu amatlah tinggi dalam sebuah negara, dan bahwa kata-kata koksu 
merupakan keputusan yang harus ditaati, hampir sama kuat dengan kata-kata keputusan raja sendiri. 
Sekali seekor koksu mengeluarkan kata-kata, maka kata-katanya itu merupakan keputusan yang tidak 
boleh dibantah, tidak boleh ditarik mundur kembali. Pendeknya, seorang koksu berbeda dengan seekor 
anjing keparat yang curang dan yang suka makan tahi, bukan?” 


Siang In sengaja berkata-kata dengan nyaring dan panjang lebar ketika dia melihat datangnya rombongan 
pasukan penjaga. Itulah pasukan penjaga pintu gerbang benteng Kui-liong-pang yang tertarik oleh suara 
ribut-ribut dan puluhan orang prajurit kini mengepung tempat itu dan tentu saja ikut mendengarkan. 


Muka Koksu Nepal itu sudah menjadi merah karena dia merasa dihina. “Bocah lancang mulut, apa 
maksudmu?” 


“Maksudku, Koksu, bahwa seorang koksu adalah seorang yang tentu memegang kata katanya yang 
dianggap lebih berharga dari pada nyawa, bukan seorang yang suka menjilat kembali kata-katanya seperti 
anjing yang suka makan tahi. Koksu, aku hendak bertanya apakah engkau biasa suka makan tahi?” 


Sepasang mata itu mendelik dan Kian Lee menjadi heran dan bingung. Akal apa yang hendak 
dipergunakan Siang In maka dara ini bisa begitu nekat membakar hati koksu sedemikian rupa yang 
mendekati penghinaan paling besar? 


“Ha-ha-ha-ha! Baru ini aku mendengar seorang koksu dipermainkan bocah cilik, ditanya apakah biasa 
makan tahi? Hi-hik, Ngo-te, bagaimana sih rasanya tahi orang? Mungkin enak juga, ya?” 


“Bocah perempuan bosan hidup, jika kau bermaksud menghinaku...” Ban Hwa Sengjin hampir tak dapat 
menahan kesabarannya lagi karena dia melihat betapa di antara para prajurit juga ada yang menutupi 
mulut tanda bahwa mereka juga merasa geli. 


Siang In mengangkat kedua tangan ke depan. “Sabar... sabarlah, Koksu yang mulia! Aku tidak menghina, 
aku hanya bertanya, karena aku pun tentu saja tak percaya bahwa Koksu suka menjilat ludah sendiri, suka 
menarik janjinya sendiri. Seorang koksu negara tidak mungkin menarik kata-katanya sendiri, juga seorang 
locianpwe tingkat atas, baik dari dunia terang mau pun gelap, kiranya akan menjaga nama dan tidak sudi 
menarik janjinya sendiri.” 


“Sudah tentu saja tidak! Lebih baik mati dari pada menarik janji sendiri!” kata koksu yang cerdik itu. “Aku 
berjanji, dengarkan kalian semua! Aku berjanji kepada Nona ini dan kepada pemuda ini bahwa mereka 
boleh mengajukan pendapat yang terakhir. Kalau pendapat mereka itu tidak tepat dan keliru atau bohong, 
mereka akan di jatuhi hukuman mati dan pelaksanaannya akan diserahkan kepada Ngo-ok Toat-beng 
Siansu! Sebaliknya kalau pendapat mereka itu tepat, benar dan tidak bohong, mereka akan dihukum 
dengan potong hidung dan kedua telinga, tidak dibunuh. Nah, kata-kataku ini siapa yang berani 
membangkang atau menarik kembali?” 


Siang In kini bangkit berdiri, tangan kanannya masih menggandeng tangan Kian Lee yang masih duduk di 
atas tanah. Dengan wajah berseri dia berkata lantang, “Koksu yang terhormat, maukah engkau bersumpah 
bahwa engkau akan menepati janjimu?” 


Ban Hwa Sengjin makin marah, mengepal tinju dan tentu dia sudah menghantam remuk kepala anak 
perempuan itu di saat itu juga kalau saja tidak ada begitu banyak orang yang menonton. 


“Tidak perlu sumpah, aku mempertaruhkan kedudukanku sebagai koksu dan sebagai orang ketiga dari Im- 
kan Ngo-ok!” teriaknya berang. 


“Sudahlah, In-moi, biar aku yang menyatakan pendapatku sebagai ucapan terakhir seorang gagah...” 


“Sssttttt...! Kau tidak boleh bicara apa-apa, Koko. Akulah yang bertanggung jawab dan aku yang mewakili 
kita berdua,” kata Siang In. 
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Melihat dara dan pemuda itu bisik-bisik, Ban Hwa Sengjin ingin melampiaskan rasa mendongkolnya karena 
merasa dihina dan dipermainkan oleh dara itu. “Kami masih mempunyai banyak urusan penting, dan 
urusan orang-orang seperti kalian berdua adalah urusan kecil yang harus segera diselesaikan. Hayo 
ucapkan pendapat kalian yang terakhir. Kami memberi waktu hitungan sampai dua puluh. Su-ok, kau 
hitunglah!” 


Kakek pendek gendut itu tertawa dan dasar orang licik bukan main, dia lalu menghitung dengan kecepatan 
membalap, “Satu-dua-tiga...” dan selanjutnya, tetapi hitungannya sedemikian cepatnya sehingga sebentar 
saja dia sudah menghitung sampai lima belas. 


Kian Lee memandang dara itu dengan jantung berdebar penuh ketegangan. 
“Berhenti!” tiba-tiba Siang In berseru nyaring, “Dengarkan pendapat kami yang terakhir!” 


Kakek pendek gendut itu berhenti dan suasana menjadi sunyi bukan main, sunyi yang amat menegangkan 
karena setiap orang seolah-olah menahan napas ingin mendengar apa yang akan menjadi pendapat atau 
ucapan terakhir dari dara itu. Suma Kian Lee juga menahan napas karena pemuda ini berpikir, apa artinya 
mengucapkan pendapat terakhir? Apa pun pendapatnya, tidak ada pilihan lain, kalau ucapan itu tepat 
dihukum potong hidung dan telinga, kalau tidak tepat dibunuh. Lebih baik mengatakan sesuatu yang dapat 
memukul atau menusuk hati mereka dan biarlah dibunuh, karena hidup pun apa gunanya kalau dipotong 
hidung dan telinganya? Apa lagi bagi seorang dara seperti Siang In! 


Tiba-tiba Kian Lee merasa kasihan sekali kepada dara itu dan tanpa disadarinya dia menggenggam tangan 
dara itu lebih erat lagi. Dia tahu nasib apa yang menanti Siang In. Kalau dipotong hidung dan telinganya, 
dara itu akan menjadi seorang yang berubah menakutkan, dan itu lebih hebat dari pada mati. Kalau 
dihukum bunuh, tentu akan dihina dan diperkosa lebih dulu oleh si jangkung tanpa dia mampu 
menolongnya. Maka dia sudah mengambil keputusan, sebelum dijatuhkan hukuman kepada dia dan Siang 
In, dia akan menggunakan tenaga terakhir untuk membunuh dara itu! Lebih baik dia membunuh dara itu 
dari pada dara itu mengalami penghinaan yang hebat! 


Siang In menoleh dan memandang kepada Kian Lee karena merasa tangannya digenggam erat, dia 
tersenyum dan mengedipkan sebelah matanya kepada pemuda itu! Bukan main! Dalam keadaan seperti 
itu, dara ini masih pandai bergurau! Lalu dara itu mengangkat mukanya dan berdiri tegak, lalu berkata 
dengan suara lantang sehingga terdengar oleh semua orang yang berada di situ. 


“Koksu, dengarlah baik-baik kata-kata terakhir kami berdua yang tidak boleh diubah oleh siapa pun juga, 
yaitu begini: Kami berdua akan dihukum mati!” 


Suasana masih hening dan ketika dara itu telah mengucapkan kata-katanya yang amat singkat dan lantang 
itu dan semua orang saling pandang. Mengapa dara itu, hanya meninggalkan kata-kata terakhir seperti itu? 
Kami berdua akan dihukum mati! Cuma sebegitu, apa artinya? 

“Ha-ha-ha! Jadi hanya itu yang menjadi pendapat atau pesan terakhir kalian? Bagus, memang sebaiknya 
begitu karena kami masih banyak urusan. Nah, Ngo-ok, engkau kuserahi tugas untuk menghukum mati 
mereka berdua!” 

Tiba-tiba Siang In berseru. “Ah, jadi ternyata Koksu dari Nepal adalah seorang yang biasa makan tahi?” 


Semua orang terkejut sekali dan Ban Hwa Sengjin terkejut dan marah. “Kau sudah mau mampus masih 
berani menghina orang! Dasar anak perempuan setan...!” 


Sementara itu, Ngo-ok sudah meloncat ke depan, tangannya yang panjang sudah digerakkan dan pada 
saat itu, Kian Lee juga mengerahkan tenaganya untuk turun tangan membunuh Siang In agar jangan 
mengalami penghinaan. 

“Dukkkk!” 


Tiba-tiba Ji-ok Kui-bo Nionio menangkis lengan Ngo-ok sampai Ngo-ok menyeringai dan meloncat mundur. 


“Tahan dulu!” Ji-ok Kui-bin Nionio berkata, “Sam-te, aku tidak ingin melihat engkau menjadi seorang 
pemakan tahi!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Eh, apa ini? Apa maksudmu?” Ban Hwa Sengjin memandang terlongong, menyangka bahwa Ji-ok itu 
agaknya tentu kena sihir sehingga mengulangi kata-kata Siang In. Akan tetapi Ji-ok menggeleng-geleng 
kepalanya. 


“Sam-te, engkau sudah menjadi koksu, mengapa masih begitu kurang luas pikiranmu? Bagaimana bunyi 
janji tadi? Kau bilang bahwa jika kata-kata terakhir mereka itu benar, mereka akan dihukum potong hidung 
dan telinga, tidak dihukum mati. Nah, dara itu bilang bahwa mereka berdua akan dihukum mati! Kalau 
sekarang engkau menjatuhkan hukuman mati, berarti kata-katanya itu benar! Dan kalau kata-katanya 
benar, dia tidak boleh dihukum mati, melainkan dihukum potong hidung dan telinga seperti janjimu. 
Mengapa kau hendak melanggar janjimu?” 


“Ohhh...!” Koksu Nepal menjadi merah sekali mukanya dan mengangguk. “Ahh, benar juga. Kalau mereka 
dihukum mati, ucapan gadis ini jadi benar dan mereka tidak boleh dihukum mati. Untunglah engkau 
mengingatkan aku, Ji-ci. Terima kasih! Heh, Ngo-ok, terpaksa membikin kecewa hatimu. Hayo kau 
laksanakan hukuman kedua, yaitu potong hidung dan telinga!” 

Ngo-ok tentu saja kecewa sekali karena kini setelah ada puluhan orang prajurit di situ, ingin dia 
memperkosa gadis ini agar namanya makin tersohor, sebagai seorang paling kejam! Akan tetapi dia tidak 
berani membangkang perintah. 


“Huh, kiranya Koksu Nepal hanya seorang yang biasa makan tahi busuk!” kembali terdengar Siang In 
berseru. 


Ngo-ok sudah bergerak ke depan, tangannya menyambar. 
“Dessss...!” 


Kini lengannya ditangkis oleh lengan Twa-ok dan karena tenaga Twa-ok lebih hebat maka Ngo-ok yang sial 
itu kini terlempar dan terhuyung. 


“Ehh, ehh... apa sih salahku?” teriak orang yang sial ini. 


“Sam-te, sekarang aku yang tidak ingin melihat Sam-te menjadi seorang pemakan tahi!” kata Twa-ok, 
seperti mengulang kata-kata Siang In sehingga sang koksu dari Nepal makin bengong terlongong. 


“Apa... apa maksudmu, Twako...?” 

“Sam-te, kau tidak boleh menghukum mereka dengan potong hidung dan telinga atau hukuman kedua...!” 
Kakek seperti gorila itu berkata dengan suaranya yang halus. “Kalau kau melakukan itu, berarti engkau 
melanggar janjimu tadi!” 

“Ehhh, mana mungkin? Kalau menjatuhkan hukuman ke satu, hukuman mati, baru namanya melanggar 
janji karena kata-kata mereka itu benar dan mereka tidak boleh dihukum mati, harus dihukum potong 
telinga dan hidung, hukuman kedua. Bukankah kata-kata mereka itu benar dan harus dihukum yang kedua 
itu?” 

“Mana bisa?” bantah Twa-ok. “Mereka berkata bahwa mereka akan dihukum mati. Nah, kalau sekarang 
kau menjatuhkan hukuman kedua, yaitu potong hidung dan telinga, berarti bahwa kata-kata terakhir 
mereka itu tidak benar. Dan menurut janji, kata-kata yang tidak benar dijatuhi hukuman mati!” 

Ban Hwa Sengjin menjadi pucat wajahnya dan matanya terbelalak. “Kalau begitu hukum mati!” 

“Tak mungkin! Kalau dihukum mati mereka berkata benar dan harus dihukum potong!” bantah Ji-ok. 

“Kalau begitu hukum potong...!” kata pula Ban Hwa Sengjin. 


“Tidak bisa! Kalau dihukum potong berarti kata-kata mereka bohong dan untuk itu mereka harus dihukum 
mati!” 


Ban Hwa Sengjin menjatuhkan dirinya di atas batu dan memegangi kepala dengan kedua tangan, bingung 
sekali. Dihukum mati salah, dihukum potong pun salah! 
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Sementara itu, Kian Lee memandang kepada Siang In dengan penuh kekaguman. Tak disangkanya bahwa 
dara ini benar-benar memiliki kecerdikan yang amat hebat! Dalam keadaan berbahaya seperti itu, dalam 
waktu sesingkat itu, dapat menemukan akal yang demikian luar biasa, agaknya tidak masuk di akal akan 
tetapi memang benar dan tepat! Dengan akal itu, Ban Hwa Sengjin dibikin mati kutu, tidak berdaya karena 
hukuman apa pun yang dijatuhkannya, berarti dia melanggar janji dan... makan tahi! Empat orang dari Im- 
kan Ngo-ok juga bengong dan penuh kagum, juga Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, demikian pula 
puluhan orang prajurit itu bengong, ikut memikirkan. 


Siang In tersenyum. “Boleh kau pikirkan lagi, Koksu. Kami kini bebas, kecuali kalau kau mau makan tahi 
lebih dulu!” Setelah berkata demikian, Siang In menarik tangan Kian Lee dan diajak pergi dari tempat itu 
dengan sikap tenang sekali. 


Dan lima orang Im-kan Ngo-ok yang ditakuti oleh semua orang dunia hitam itu hanya memandang dengan 
bengong saja tanpa mampu berbuat sesuatu! Bahkan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi juga tidak 
berani berkutik karena kalau mereka turun tangan mencegah, sama halnya dengan mendorong Koksu 
Nepal untuk ‘makan tahi’ yang berarti menjadi anjing penjilat janjinya sendiri! Tentu saja pasukan yang 
mendengar semua itu pun tidak ada yang berani bergerak tanpa perintah koksu. 


Setelah pemuda dan dara itu pergi jauh dan tidak nampak lagi, barulah terdengar suara Ngo-ok Toat-beng 
Siansu mengomel, “Inilah kalau Sam-ok berubah menjadi pembesar negeri yang menjaga nama dan 
kehormatan! Rugi kita! Ru - gi...!” 


“Ha-ha-ha, gadis itu otaknya cerdas sekali! Ha-ha-ha, Sam-ko yang terkenal cerdik masih kena diakalinya! 
Ha-ha-ha!” Si gendut pendek terpingkal-pingkal geli. 


Memang watak lima orang Ngo-ok ini luar biasa sekali. Girang kalau melihat orang lain menderita! Agaknya 
memang mereka itu sengaja melakukan hal-hal yang paling buruk di dunia ini agar sesuai dengan julukan 
mereka sebagai Si Jahat dari Akhirat! 


Muka koksu sebentar pucat sebentar merah, kedua tangannya mengepal dan sepasang matanya beringas, 
akan tetapi di hadapan sekian banyaknya orang, tentu saja dia tidak sudi dianggap anjing penjilat janjinya 
kembali! Apa lagi, dia adalah seorang yang amat cerdik. Mendengar bahwa pemuda itu adalah putera 
Pendekar Super Sakti, dia juga harus hati-hati dan biarlah dia mendapat malu sedikit karena diakali gadis 
itu, akan tetapi hitung-hitung dia membebaskan putera Pendekar Super Sakti dan mencegah munculnya 
seorang musuh yang menggiriskan hatinya. 


“Sudahlah! Salahku sendiri, juga bocah-bocah itu dibunuh atau tidak pun apa sih artinya bagiku? Mari kita 
ke lembah, ada urusan lebih penting yang harus kita selesaikan!” 


Maka pergilah tujuh orang kakek sakti itu diikuti oleh pasukan memasuki lembah kembali dengan hati 
mendongkol. 


Sementara itu, Kian Lee yang hanya nanar dan lemas seketika, akan tetapi tidak sampai terluka parah, 
dalam waktu tidak lama pun sudah pulih kembali kesehatannya. Mereka berdua merasa lega bahwa para 
kakek sakti itu tidak melakukan pengejaran, dan Kian Lee seperti masih belum dapat mempercayai bahwa 
mereka dapat lolos dari bahaya sedemikian mudahnya. 


Kian Lee berhenti dan berkata kepada Siang In sambil memandang penuh kagum, “Adik Siang In yang 
hebat! Sungguh masih sukar aku untuk dapat percaya betapa dengan mudahnya kita dapat terlepas dari 
bahaya maut! Dan hampir aku tidak percaya bahwa engkau yang begini muda dapat mengakali orang- 
orang sakti seperti mereka itu. Dalam waktu begitu singkat engkau telah memperoleh akal yang demikian 
mengagumkan!” 


Siang In tersenyum, senang hatinya dipuji seperti itu tentu saja! Akan tetapi dia seorang dara yang jujur, 
maka dia menahan ketawanya dan berkata, “Ahh, Lee-koko, siapa sih yang pintar? Aku sama sekali tidak 
pintar, hanya koksu itu yang tolol!” 


“In-moi, akalmu itu benar-benar hebat dan menandakan bahwa engkau memang pintar sekali, mengapa 
merendahkan diri? Dengan akalmu itu, memang koksu menjadi tidak berdaya dan mati kutu sama sekali, 
karena menjatuhkan hukuman kepada kita dengan cara apa pun, tetap saja berarti dia melanggar janji. 
Bukan main!” 
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“Hi-hi-hik, memang demikianlah, Koko. Akan tetapi itu sama sekali bukanlah akalku, karena aku hanya 
menirunya dari dongeng kuno yang pernah kubaca! Jadi bukan akalku, melainkan akal kuno yang pernah 
dipergunakan orang untuk menyelamatkan diri dari hukuman seorang raja lalim yang menjatuhkan 
peraturan hukuman yang seperti itu.” 


“Ahhh, begitukah?” Kian Lee terheran. 


Siang In tertawa. “Itulah hasilnya orang suka membaca, asalkan bukan sembarangan membaca, melainkan 
memperhatikan isinya dengan seksama. Dari bacaan itu kita dapat memperoleh banyak manfaatnya, Koko. 
Koksu itu saja yang tolol tidak mengenal akal kuno yang kupergunakan, hi-hi-hik!” 


Suma Kian Lee tertawa juga, mentertawakan kebodohan koksu, akan tetapi diam-diam makin kagum 
kepada dara ini yang sudah memperlihatkan ketabahan dan kecerdikan luar biasa, yang telah berhasil 
menyelamatkan nyawa mereka, akan tetapi tidak menjadi sombong, sebaliknya malah membuka rahasia 
kecerdikannya dengan jujur bahkan kecerdikannya itu hanyalah meniru dari akal dalam dongeng kuno 
belaka! 


Akan tetapi kegembiraan segera mereda ketika dia teringat akan peristiwa tadi dan melihat betapa 
gawatnya keadaan. Agaknya Koksu Nepal itu telah mengumpulkan orang-orang pandai di lembah itu! 


“In-moi, aku harus menyelidiki keadaan di lembah! Aku harus tahu apa yang sedang dilakukan oleh koksu 
itu...“ 


”Ahhh, hal itu berbahaya sekali, Lee-ko! Baru empat orang teman koksu tadi saja sudah memiliki 
kepandaian yang amat mengerikan, dan di sana terdapat banyak pula pasukan anak buah koksu. Mana 
mungkin engkau seorang diri akan dapat menghadapi mereka semua!” Siang In memandang khawatir, 
tidak lagi bersendau-gurau mendengar niat pemuda itu yang hendak menyelidiki sarang dari koksu yang 
lihai dan dibantu oleh banyak orang pandai itu. 


“Aku bukan bermaksud melawan mereka, In-moi, tetapi hendak menyelidiki keadaan mereka, lalu aku 
harus segera melaporkan ke kota raja. Sudah menjadi kewajibanku untuk mencegah bahaya yang 
mengancam kota raja. Agaknya ada apa-apa di lembah itu, agaknya koksu sedang merencanakan gerakan 
besar yang berbahaya bagi kota raja.” 


“Kalau begitu memang baik sekali, Lee-ko, akan tetapi aku ikut!” 


“Baru saja kau terlepas dari ancaman bahaya dahsyat, Siang In, moi-moi, lebih baik kau jangan ikut, terlalu 
berbahaya bagimu.” 


Siang In mengerutkan alisnya. “Biar pun aku bodoh, kiranya sedikit banyak aku akan dapat membantumu, 
Lee-ko, dan dengan pergi dua orang, kalau ada bahaya kita dapat saling membantu, bukan?” 


Kian Lee tidak dapat membantah atau melarang lagi, apa pula kalau diingat bahwa andai kata tidak ada 
Siang In di waktu dia menghadapi para kakek sakti tadi, tentu dia telah tewas. “Baiklah, In-moi. Kita pergi 
berdua, karena memang aku pun hanya hendak menyelidiki keadaan luarnya saja. Akan tetapi kita harus 
berhati-hati karena sekali lagi kita bertemu dengan mereka, kiranya mereka tidak akan mau membiarkan 
kita lolos lagi.” 


Siang In menjadi gembira, sekali. Timbul kembali kenakalan dan kejenakaannya. “Wah, kalau cuma 
menghadapi tua bangka-tua bangka tolol macam itu saja, aku menyimpan banyak macam akal untuk 
mengelabui mereka, Lee-ko!” 


“Akal dari dongeng kuno?” 


Siang In terkekeh dan menutupi mulutnya sehingga terpaksa Kian Lee juga tersenyum. Dekat dengan 
seorang dara seperti Siang In ini, tidak mungkin orang dapat berdiam diri saja tanpa ketularan 
kegembiraannya. Maka berangkatlah dua orang itu dengan hati hati, menyelinap dan sembunyi-sembunyi, 
menuju ke benteng lembah untuk menyelidiki keadaan benteng itu..... 


Kekkkkkkkkk keke aka 
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Pangeran Liong Bian Cu girang bukan main ketika melihat munculnya Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo- 
kwi membawa dua orang tawanan, yaitu Kian Bu dan Hwee Li! Akan tetapi dia tidak melihat adanya burung 
garuda, maka pangeran ini merasa khawatir dan bertanya, “Bagus, Ji-wi telah berhasil menangkap mereka 
kembali. Akan tetapi di mana adanya burung garuda itu?” 


Hek-tiauw Lo-mo mengerutkan alisnya dan berkata dengan suaranya yang parau, “Celaka, anak durhaka 
ini telah melukainya dan sekarang saya membiarkan burung itu mengobati lukanya sendiri dan beristirahat 
di hutan, di luar benteng.” 


Keterangan itu melegakan hati Pangeran Liong Bian Cu dan dia menghampiri Hwee Li dengan wajah 
berseri. “Sayang, beruntung sekali engkau dapat bebas dari mata-mata ini!” 


Akan tetapi Hwee Li cemberut dan Hek-tiauw Lo-mo lalu berkata, “Bocah ini kalau dibiarkan terlalu bebas 
bisa berbahaya, Pangeran. Maka sebaiknya kuatur penjagaan di sekitar kamar dia dan sang puteri 
sekarang juga.” 


“Dan saya mohon ijin untuk membunuh pemuda yang telah melukai saya ini! Saya terluka oleh pukulannya 
dan setelah dia sekarang tertawan, hati saya tidak akan pernah puas sebelum membalas dendam ini 
dengan nyawanya!” kata Hek-hwa Lo-kwi yang memegang lengan Kian Bu atau Siluman Kecil yang 
terbelenggu. 


Pangeran Liong Bian Cu memang merasa agak jeri kepada Siluman Kecil, apa lagi mendengar bahwa 
pemuda rambut putih ini adalah putera Pendekar Super Sakti, maka dia tidak berani sembarangan. 
Sekarang, mendengar bahwa Hek-hwa Lo-kwi hendak membunuhnya karena dendam pribadi, berarti dia 
bebas dari pemuda yang ditakutinya itu. 


“Kalau engkau mau membunuhnya karena urusan pribadimu, terserah, Lo-kwi. Akan tetapi harus kau 
bereskan juga agar tidak ada bekas-bekasnya!” 


Hek-hwa Lo-kwi tertawa. “Ha-haha, jangan khawatir, Pangeran!” 


Pada saat itu, sang pangeran sedang menjamu saudara misannya, yaitu Liong Tek Hwi dan Kim Cui Yan. 
Ketika dua orang ini melihat betapa Siluman Kecil menjadi tawanan, mereka terkejut bukan main. Mereka 
pernah diselamatkan oleh pemuda rambut putih itu, maka kini melihat betapa pemuda itu tertawan dan 
akan dibunuh, tentu saja mereka terkejut. 


“Kanda Pangeran, jangan bunuh dia!” Tiba-tiba Liong Tek Hwi berseru dan bangkit dari tempat duduknya. 
“Dia adalah Siluman Kecil, pendekar ternama...” 


Liong Bian Cu tersenyum. “Benar, adikku, dia adalah Siluman Kecil, akan tetapi dia adalah juga putera 
Pendekar Siluman, dan dia adalah cucu kaisar, dan dia adalah mata mata yang menyelidiki ke benteng 
kita! Sekarang, dia telah membikin sakit hati kepada Locianpwe Hek-hwa Lo-kwi ini, maka terserah kepada 
Hek-hwa Lo-kwi kalau hendak membunuhnya!” 


Bukan main herannya hati kedua orang murid Kim-mouw Nionio mendengar bahwa Siluman Kecil adalah 
cucu kaisar dan putera Pendekar Siluman dari Pulau Es. Akan tetapi selagi mereka tercengang, Kian Bu 
sudah berkata kepada mereka dengan nada tak senang, “Hemmm, melihat bahwa kalian adalah sekutu 
dari pangeran pemberontak ini, aku tidak sudi kalian bela!” 


Hek-hwa Lo-kwi sudah cepat mendorongnya pergi dari situ bersama Hek-tiauw Lo-mo yang juga 
memegang lengan tangan Hwee Li dan setengah menyeret dara itu meninggalkan ruangan. 


Pangeran Liong Bian Cu tertawa dan minum araknya kemudian memperkenalkan dua orang kakek yang 
baru saja pergi itu pada saudara misannya. Lalu dia menambahkan, “Kau lihat gadis itu tadi, adikku? Aku... 
aku telah mengambil keputusan untuk menikah dengan dia.” 


Sementara itu, Kim Cui Yan sejak tadi bengong saja memandang ke arah perginya Hwee Li. Melihat wajah 
Hwee Li, Kim Cui Yan merasa seperti pernah mengenal dara cantik berpakaian hitam itu, akan tetapi biar 
pun dia mengingat-ingatnya, tetap saja dia tidak dapat mengingat kapan dia pernah mengenal dara itu. Hal 
ini tidak mengherankan karena wajah Hwee Li memang mirip benar dengan wajah mendiang ibu 
kandungnya, dan di waktu dia berusia kurang lebih lima enam tahun, Kim Cu Yan tentu saja sering melihat 
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ibu tirinya, yaitu Ibu kandung Hwee Li yang menjadi selir ayahnya! Jadi, bukan Hwee Li yang pernah 
dikenalnya, melainkan ibu kandung dari dara baju hitam itu. 


Seperti dapat kita duga, Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang baru datang menghadap Pangeran 
Liong Bian Cu di sore hari itu dan membawa Kian Bu dan Hwee Li sebagai tawanan, sebetulnya bukan lain 
adalah Hek-sin Touw-ong si Raja Maling bersama muridnya, Ang-siocia atau Kang Swi Hwa! Dengan 
penyamaran mereka yang tepat sekali, bahkan Pangeran Liong Bian Cu yang cerdik itu pun sama sekali 
tidak mengenal mereka. Saking girangnya melihat Hwee Li dapat kembali, pangeran itu tidak menaruh 
curiga akan sikap tergesa-gesa dari dua orang kakek iblis itu yang tidak mau lama-lama berhadapan 
dengan dia. 


“Kakanda Pangeran!” Liong Tek Hwi berkata lagi, “Kuharap engkau tidak membiarkan Siluman Kecil 
dibunuh karena ketahuilah bahwa dia pernah menyelamatkan nyawaku dan Sumoi. Tidak mungkin aku 
berdiam lebih lama lagi di sini kalau dia dibunuh dengan sepengetahuanku. Harap kau memaklumi 
perasaan kami ini!” Pemuda berkulit putih itu sudah bangkit berdiri, diturut oleh sumoi-nya. 


Pangeran Liong Bian Cu mengangguk-angguk. “Baiklah, biar segera kusuruh pengawal memberi tahu 
kepada Lo-kwi agar pemuda itu ditahan saja dulu dan jangan dibunuh sekarang.” Pangeran Liong Bian Cu 
bertepuk tangan dan muncullah seorang Panglima Nepal dan pangeran itu lalu memberi perintah dengan 
cepat dalam bahasa Nepal. 


Orang yang berkulit coklat kehitaman itu berlutut dengan kaki kanan, lalu membalikkan tubuh dan berjalan 
cepat meninggalkan ruangan itu untuk menyusul Hek-hwa Lo-kwi dan menyampaikan perintah majikannya. 


Sementara itu, setelah berhasil menipu Pangeran Liong Bian Cu, empat orang itu, ialah Ang-siocia yang 
menyamar sebagai Hek-tiauw Lo-mo, si Raja Maling yang menyamar sebagai Hek-hwa Lo-kwi, dan kedua 
orang 'tawanan' mereka, yaitu Kian Bu dan Hwee Li, cepat meninggalkan ruangan itu dan dengan Hwee Li 
bertindak sebagai penunjuk jalan, pergilah mereka ke ruangan belakang! 


Sementara itu, cuaca di luar sudah mulai gelap dan tergesa-gesa empat orang itu menuju ke ruangan di 
mana keluarga Kao ditahan. Karena di tempat ini terdapat banyak penjaga, maka kembali Hwee Li dan 
Kian Bu pura-pura menjadi tawanan yang dikawal oleh dua orang kakek itu sehingga para penjaga tidak 
menaruh curiga apa-apa. 


Ketika melihat betapa banyaknya keluarga Kao yang berada di dalam tahanan itu, Kian Bu terkejut bukan 
main, demikian pula Ang-siocia dan gurunya. Mana mungkin dapat menyelamatkan begitu banyak orang 
dari tempat sekuat benteng itu? Tetapi mereka telah berhasil menyelundup masuk, maka harus mencari 
jalan untuk menyelamatkan mereka, dan Siluman Kecil sudah mencari-cari dengan pandang matanya ke 
dalam ruangan tahanan di balik pintu jeruji besi itu. 


“Mana puteri...?” bisiknya tanpa menggerakkan bibir kepada Hwee Li sehingga yang dapat mendengar 
hanya Hwee Li seorang. 


Hwee Li lalu memberi isyarat kepada Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi palsu yang segera membawa 
mereka pergi dari situ. Para penjaga tidak ada yang menaruh curiga. Mereka sudah mengenal watak aneh 
dari dua orang kakek iblis itu, apa lagi Hek-tiauw Lo-kwi adalah ketua dari Kui-liong-pang, pemilik tempat 
itu. Mereka hanya menduga bahwa tawanan baru yang berambut putih itu tentu sengaja disuruh melihat 
keluarga Kao yang ditawan. Dan ketika di antara mereka ada yang mengenal pemuda rambut putih itu 
sebagai Siluman Kecil, mereka hanya dapat memandang heran dan setelah empat orang itu pergi, 
bisinglah tempat itu karena mereka berbisik-bisik bahwa Siluman Kecil yang selama ini menggemparkan 
daerah lembah Huang-ho, kini telah menjadi tawanan pula! 


“Lekas bawa kami kepada sang puteri...,” bisik Kian Bu setelah menjauhi tempat itu. “Kita harus tolong 
sang puteri, sedangkan keluarga Kao sedemikian banyaknya.” 


“Kalau bisa menolong mereka seorang satu saja sudah baik,” kata Ang-siocia. 


“Tunggu aku mencoba untuk mengeluarkan seorang di antara mereka, agaknya putera Jenderal Kao itu 
lebih baik diselamatkan dulu supaya dia dapat membantu kita,” kata Hek-sin Touw-ong. 
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“Nanti dulu,” cegah Hwee Li. “Bisa menimbulkan kecurigaan kalau membebaskan mereka, apa lagi kurasa 
tidak akan ada di antara mereka yang mau dibebaskan kalau tidak semua. Lebih baik kita membebaskan 
Puteri Syanti Dewi lebih dulu, lalu kita membikin kacau agar penjagaan itu bubar...!” 


“Aku sudah siap dengan bahan bakarnya!” mendadak Hek-sin Touw-ong berkata sambil mengeluarkan 
sebuah bungkusan dari dalam saku bajunya. Memang kakek ini selalu mempersiapkan segala sesuatu, 
seperti seorang tukang sulap. 


Dengan hati-hati Hwee Li lalu mengajak mereka menuju ke kamar sang puteri yang berada di sebelah 
dalam, di samping kiri bangunan induk yang menjadi tempat tinggal pangeran. Akan tetapi, dari jauh saja 
sudah nampak bahwa tempat itu terjaga oleh Mohinta dan anak buahnya, dibantu pula oleh belasan orang 
prajurit Nepal karena puteri itu merupakan seorang tawanan penting bagi negara Nepal! Ada pun Mohinta 
sendiri tidak pernah mau meninggalkan wanita yang dicintanya ini. 


“Harap kalian tinggal di sini, biar aku dan ayahku ini saja yang masuk,” kata Hwee Li berbisik kepada Kian 
Bu dan Hek-hwa Lo-kwi. 


Melihat kedatangan empat orang itu, para penjaga sudah memandang dengan penuh perhatian, terutama 
sekali kepada Kian Bu karena tentu saja mereka tidak menaruh curiga apa-apa terhadap Hwee Li dan dua 
orang kakek iblis itu. Biar pun demikian, andai kata tidak bersama Hwee Li, dan seorang di antara dua 
orang kakek iblis itu yang masuk sendiri, tentu para penjaga itu akan melarangnya. Akan tetapi tidak ada 
yang berani melarang Hwee Li karena dara ini adalah calon isteri sang pangeran! 


Maka dengan tenang saja Hwee Li masuk ke dalam rumah itu bersama 'ayahnya' yang berjalan dengan 
gagah. Tidak ada yang tahu betapa di sebelah dalam Hek-tiauw Lo-mo ini Kang Swi Hwa mengeluarkan 
keringat dingin dan panas karena selain tegang, dia juga merasa gerah sekali dalam penyamarannya itu, 
dan mukanya yang ditambal bahan penyamaran itu terasa gatal, kakinya yang memakai ganjal terasa kaku 
dan sakit-sakit! 


“Hwee Li...” Puteri Syanti Dewi berseru girang dan lari menyambut lalu merangkul Hwee Li ketika dara ini 
memasuki kamarnya. “Ah, betapa girangku melihatmu... akan tetapi...“ 


Puteri itu mundur kembali ketika melihat Hek-tiauw Lo-mo muncul di belakang dara baju hitam itu. Dia 
merasa takut sekali kalau melihat Hek-tiauw Lo-mo yang sudah lama dikenalnya itu, semenjak 
perantauannya yang pertama beberapa tahun yang lalu dan dia sudah tahu benar betapa jahatnya iblis tua 
yang menjadi ayah dari Hwee Li ini. Melihat ini Hwee Li tersenyum dan memegang tangan puteri itu. 


“Jangan takut, Bibi Syanti Dewi, dia ini adalah seorang sahabat baik, seorang gadis cantik yang menyamar 
sebagai Hek-tiauw Lo-mo untuk menolongmu.” 


“Maafkan jika saya mengejutkan anda, Puteri. Sudah lama mendengar akan kecantikan anda, dan ternyata 
anda seperti bidadari...,” kata Ang-siocia atau Kang Swi Hwa dengan suara biasa yang merdu dan halus. 


Syanti Dewi terkejut dan juga girang, di samping rasa herannya bagaimana seorang gadis dapat 
menyamar sebagai seorang kakek raksasa seperti Hek-tiauw Lo-mo. 


“Akan tetapi, bagaimana kita dapat...,” tanyanya ragu. 


“Jangan khawatir, di luar masih ada Siluman Kecil atau Suma Kian Bu dan juga Hek-sin Touw-ong yang 
akan membantu kita.” 


“Suma Kian Bu...?” Wajah puteri itu agak berubah ketika mendengar nama ini, nama seorang pemuda 
yang takkan pernah dilupakannya selama hidupnya, pemuda yang selalu menimbulkan rasa iba di hatinya 
kalau dia teringat, oleh karena dia tahu betapa pemuda perkasa itu amat mencintanya dan cintanya itu 
terpaksa ditolaknya sehingga dia menghancurkan hati pemuda itu. Seorang pemuda perkasa yang sudah 
berkali-kali menolongnya, putera dari Pulau Es, dan amat mencintainya, namun terpaksa ditolaknya karena 
cintanya hanya untuk Tek-Hoat seorang! 


Hwee Li tidak tahu akan rahasia antara sang puteri dan Siluman Kecil, maka dia hanya mengira bahwa 
Syanti Dewi girang mendengar nama itu karena tentu saja puteri ini sudah mengenalnya. “Marilah, Bibi, 
sekarang juga kita pergi. Kita tidak banyak waktu...” Hwee Li memegang tangan puteri itu dan menariknya 
bersama Hek-tiauw Lo-mo lalu keluar dari dalam kamar itu. 
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Para penjaga dan juga para pengawal Bhutan yang berada di situ tidak menaruh curiga melihat sang puteri 
keluar bersama Hwee Li, karena memang antara dua orang wanita cantik ini terdapat persahabatan yang 
amat akrab. Akan tetapi, baru saja tiga orang ini keluar dari kamar dan Kian Bu berdiri seperti terpesona 
ketika melihat sang puteri, sebaliknya Syanti Dewi juga memandang pemuda itu dengan mata terbelalak 
saking kagetnya menyaksikan perubahan pada diri Kian Bu, terutama rambutnya, selagi mereka saling 
pandang dengan penuh perasaan terharu, tiba-tiba datang seorang pengawal bangsa Nepal yang 
menghampiri Hek-hwa Lo-kwi palsu. 


“Pangcu, atas perintah dari pangeran, tawanan ini agar dibawa kembali ke sana, tidak boleh dibunuh dulu.” 


Hek-sin Touw-ong yang menyamar sebagai Hek-hwa Lo-kwi terkejut. “Eh, ada urusan apakah?” tanyanya 
cemas. 


“Entahlah, akan tetapi pangeran mengutus saya untuk memberi tahu kepada Pangcu agar tawanan ini 
dibawa kembali ke sana.” 


Hek-sin Touw-ong menjadi bingung dan hatinya merasa tidak enak sekali. Orang macam Pangeran Nepal 
itu bukanlah orang sembarangan dan tentu memiliki kecerdikan luar biasa. Hal ini dapat dilihatnya ketika 
dia tahu melihat sepasang mata Pangeran Nepal itu. Mengelabui orang seperti itu dengan penyamarannya 
memang mungkin dapat, akan tetapi hanya sekelebatan saja. Kalau dia harus menghadap dan banyak 
bicara dengan pangeran itu, tentu penyamarannya akan dikenal. Apa lagi kalau Siluman Kecil diserahkan 
kepada pangeran itu, tentu akan berbahaya malah. 


Dalam keadaan bingung dia menengok ke arah Hek-tiauw Lo-mo palsu. Dia hendak mengandalkan 
kecerdikan muridnya ini. Akan tetapi, berada di tempat asing itu dan menghadapi banyak orang pandai, 
bahkan Ang:-siocia yang biasanya cerdik itu menjadi bingung dan khawatir. 


Dalam keadaan seperti itu Hwee Li yang cepat berkata. “Dia ini musuh besar kami, harus dibunuh! Dan 
kami akan mengajak sang puteri untuk menyaksikan pelaksanaan pembunuhan terhadap musuh besar ini! 
Mari, Bibi Syanti!” Dia menggandeng tangan puteri itu dan memberi isyarat kepada Hek-tiauw Lo-mo dan 
Hek-hwa Lo-kwi untuk cepat pergi dari situ. Hek-hwa Lo-kwi kemudian mendorong tubuh Siluman Kecil 
yang dibelenggunya itu ke depan dengan kasar. 


Para penjaga menjadi bingung, juga utusan orang Nepal Itu menjadi bingung. Dia merasa ragu-ragu untuk 
memaksa Hek-hwa Lo-kwi yang menjadi pangcu (ketua) dari Kui-liong-pang dan sebenarnya adalah tuan 
rumah di lembah itu. Juga dia tahu baik bahwa Hek-tiauw Lo-mo adalah seorang tokoh pembantu dari 
majikannya, sedangkan Hwee Li adalah tunangan sang pangeran dan puteri itu adalah Puteri Bhutan, 
seorang tamu agung! 


Akan tetapi baru saja lima orang itu bergerak, Mohinta yang sejak tadi memandang dan mendengarkan 
saja sudah berteriak, “Tahan!” Dia meloncat maju menghadang. 


“Mohinta, manusia pengkhianat!” bentak Syanti Dewi penuh kebencian. Dia sudah tahu akan kehadiran 
Mohinta di tempat itu dan dia amat benci kepada Panglima Bhutan ini yang menurut Hwee Li telah berniat 
memberontak dan bersekutu dengan orang Nepal. “Engkau mau apa? Minggir!” 


Akan tetapi Mohinta tersenyum dan menggeleng kepala. “Lekas kau melapor kepada Sang Pangeran 
Bharuhendra!” teriak Mohinta kepada pengawal Nepal tadi, lalu dia menghadapi lima orang itu. “Sebelum 
ada keputusan dari sang pangeran, kalian berlima tidak boleh meninggalkan tempat ini!” 


Mohinta memang cerdik sekali. Tentu saja dia sudah tahu bahwa Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi 
adalah dua orang tokoh besar yang sakti dan yang menjadi pembantu pembantu Pangeran Bharuhendra 
atau Liong Bian Cu. Akan tetapi melihat betapa mereka hendak membawa pergi Syanti Dewi, dia lantas 
merasa curiga dan tidak mau memperkenankan mereka membawa pergi sang puteri begitu saja. Dia 
sampai berada di situ adalah demi sang puteri ini, maka tidak boleh orang membawanya pergi di luar 
pengawasannya. 


Melihat orang Nepal tadi kini membalik dan berlari cepat menuju ke tempat tinggal Pangeran Liong Bian Cu 
yang seperti istana di tengah-tengah lembah itu, terkejutlah Hwee Li. 


“Cepat!” serunya dan dia sudah menerjang Mohinta. 
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Panglima Bhutan ini terkejut dan berusaha mengelak, akan tetapi Hek-tiauw Lo-mo palsu telah menendang 
sehingga dia roboh terguling! Hwee Li cepat menyambar tangan Syanti Dewi dan diajaknya berlari menuju 
ke pintu belakang lembah. Gegerlah keadaan di situ, apa lagi setelah Mohinta meloncat bangun kembali 
dan berteriak-teriak dengan suara keras, “Tangkap pemberontak! Kepung! Tahan, mereka hendak 
melarikan Sang Puteri Bhutan dan tawanan!” 


Para pengawal serentak maju mengepung dan menghadang. Melihat ini, Siluman Kecil menggerakkan 
kedua tangannya dan patahlah belenggu tangannya. Para pengawal mengeroyok dan terjadilah 
pertempuran. Terdengar pengawal memukul tanda bahaya dan keadaan menjadi makin geger! 


Dengan mudah saja Siluman Kecil, Hwee Li, Ang-siocia, Hek-sin Touw-ong dan juga Puteri Syanti Dewi 
sendiri yang membantu merobohkan para pengawal itu. Namun kini nampak puluhan orang pengawal dan 
prajurit datang berlarian, juga para anak buah Kui-liong-pang dan muncul orang-orang pandai seperti Hwai- 
kongcu Tang Hun dan tiga orang pembantunya yang lihai, yaitu Hak Im Cu, Ban-kin-kwi Kwan Ok, Hai- 
liong-ong Ciok Gu To dan masih banyak lagi para pembantu Pangeran Nepal yang datang berlarian ke 
tempat itu. 


“Cepat kita lari!” Hwee Li berseru sambil menyambar tangan Syanti Dewi dan mereka semua sudah 
melarikan diri dikejar oleh puluhan orang pengawal. 


Namuni suatu tanda bahaya itu telah menggerakkan para penjaga di sebelah belakang dan kini ke mana 
pun mereka melarikan diri, selalu mereka dihadang oleh puluhan orang, bahkan mulai nampak pasukan 
dengan teratur sekali menjaga dan menghadang semua jalan. 


“Celaka! Suhu, lekas lepas api!” teriak Ang-siocia sambil mengamuk ketika kembali mereka sudah 
dikeroyok. 


Hek-hwa Lo-kwi palsu, yaitu penyamaran Hek-sin Touw-ong, cepat meloncat ke atas genteng dan dari situ 
dia melemparkan empat buah benda keempat penjuru. Terdengar ledakan-ledakan disusul oleh 
berkobarnya api yang membakar rumah-rumah yang dilempari bahan peledak itu. Suasana menjadi makin 
kacau-balau dan lima orang itu kembali dikepung dan dikeroyok. 


Akan tetapi, para anggota Kui-liong-pang tidak ada yang berani mengeroyok ketua mereka! Dan juga 
banyak orang tidak berani menghadapi Hek-tiauw Lo-mo, apa lagi menyerang Hwee Li yang menjadi 
tunangan sang pangeran. Maka pengepungan itu hanya untuk mencegah mereka melarikan diri saja, dan 
hanya Siluman Kecil saja yang dikeroyok oleh banyak orang. Tetapi justeru ini yang mencelakakan para 
pengeroyok karena setiap gerakan pemuda ini pasti merobohkan beberapa orang sekaligus. 


Hwee Li juga dikepung dan dara ini mengamuk dengan hebat. Karena gugup maka dara ini tidak tahu 
bahwa sebetulnya, kalau dia tidak bergerak, tidak akan ada orang yang berani menyerangnya! Akan tetapi 
karena dia mengamuk, maka para pengepung itu bergerak hanya untuk membela diri saja. Dara ini lupa 
bahwa sebetulnya tidak mungkin ada seorang pun di antara mereka yang berani melukai kekasih sekaligus 
tunangan Pangeran Nepal! 


Syanti Dewi yang tadinya mendapatkan harapan untuk lolos dari tempat itu, kini begitu melihat bahaya, 
tidak mau tinggal diam. Selama dia berkumpul dengan Hwee Li di tempat itu, dia telah mempelajari ilmu 
silat dari dara ini sehingga dia telah memperoleh kemajuan. Maka pada waktu melihat beberapa orang 
anak buah Mohinta berusaha menangkapnya, dia pun mengamuk dan kaki tangannya telah merobohkan 
beberapa orang. 


Pengeroyokan menjadi makin rapat, sungguh pun keadaan amat kacau oleh kebakaran kebakaran itu. 
Tiba-tiba Syanti Dewi menjerit dan ketika Hwee Li menoleh, ternyata puteri itu telah dipeluk oleh Mohinta. 
Kiranya Mohinta yang cerdik ini telah menyelinap dengan diam-diam, dan ketika melihat kesempatan selagi 
Syanti Dewi mengamuk, dia sudah menubruk dari belakang dan merangkul puteri itu. 


“Keparat, lepaskan Bibi Syanti!” Hwee Li membentak dan menerjang maju, akan tetapi dia cepat menahan 
gerakannya dan meloncat mundur dengan muka pucat ketika melihat betapa Mohinta menodongkan pisau 
runcing ke leher Syanti Dewi. 


“Mundur kau! Atau kubunuh dia!” bentak Mohinta yang cerdik. Melihat ini, tentu saja Hwee Li menjadi pucat 
dan dia menjadi marah, kemudian mengamuk dan sekaligus merobohkan empat orang pengepung. 
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“Kita gagal! Lari..!” Hwee Li berteriak karena maklum bahwa dia tidak mungkin dapat menolong Syanti 
Dewi dan kini paling perlu adalah menyelamatkan diri lebih dulu. 


Akan tetapi hampir saja Hwee Li celaka ketika Hwa-i-kongcu Tang Hun yang sudah tiba di situ menubruk 
dari samping. Memang pemuda yang menjadi ketua Liong-sim-pang ini lihai bukan main. Biar pun Hwee Li 
dapat mengelak, akan tetapi karena dara ini baru saja mengamuk dan mencurahkan perhatian kepada 
empat orang yang dirobohkan itu, elakannya kurang cepat dan tangannya yang kiri dapat dicengkeram 
oleh Hwai-kongcu! 


Hwee Li mengerahkan tenaga meronta, akan tetapi cengkeraman itu seperti jepitan baja yang amat kuat 
dan Hwa-i-kongcu tersenyum menyeringai sambil berkata, “Nona, sang pangeran akan berterima kasih 
kalau aku dapat menahanmu sehingga tidak sampai melarikan diri...“ 


“Wuuuttttt, desss...!” 


Tubuh Hwa-i-kongcu terlempar dan bergulingan. Dia dapat meloncat bangun lagi, tapi kepalanya nanar. 
Untung dia tadi masih menangkis ketika mendengar sambaran angin dahsyat dari kiri. Ternyata Siluman 
Kecil sudah menerjangnya tadi untuk menolong Hwee Li dan akibat dari tangkisannya itu, dia sampai 
terlempar dan pandang matanya berkunang, kepalanya menjadi pening. Tang Hun terkejut setengah mati, 
tidak mengira bahwa sedemikian ampuh dan dahsyatnya serangan dari Siluman Kecil maka dia hanya 
memandang dengan mata terbelalak dan hati gentar, tidak berani bergerak lagi! 


Melihat keadaan yang gawat ini, Hek-si Touw-ong lalu berseru, “Lari ke atas...!” 


Dan dia sudah mendahului meloncat ke atas genteng. Tiga orang temannya cepat berloncatan ke atas dan 
pada saat itu, Hek-sin Touw-ong melemparkan dua buah benda yang meledak di bawah sehingga para 
pengeroyok dan pengejar menjadi mawut dan kacau-balau. Mereka terus berloncatan dan Hek-sin Touw- 
ong mengobral bahan peledaknya, melempar-lemparkannya di seluruh tempat sehingga terdengar ledakan 
ledakan bertubi-tubi dan nampak rumah-rumah di seluruh lembah dalam benteng itu kebakaran! 


Untung bahwa para penjaga di pintu gerbang masih bingung dan ragu-ragu melihat Hek-tiauw Lo-mo dan 
terutama Hek-hwa Lo-kwi palsu itu. Mereka masih belum tahu bahwa kedua orang kakek itu adalah palsu, 
bahkan yang tadi mengeroyok pun tidak ada yang tahu bahwa mereka itu palsu, dan mereka hanya 
mengira bahwa dua orang kakek itu hendak berkhianat dan memberontak saja. Inilah yang membuat para 
penjaga menjadi ragu-ragu dan mereka tidak menghadang dengan sepenuh hati karena mereka memang 
jeri terhadap dua orang kakek itu, dan tidak ada pula yang berani menyerang Hwee Li yang mereka kenal 
sebagai tunangan sang pangeran. Dan karena ini, maka empat orang itu berhasil keluar dari dalam 
benteng itu tanpa banyak kesukaran, sungguh pun mereka merasa kecewa sekali karena tidak berhasil 
melarikan Syanti Dewi, apa lagi keluarga Jenderal Kao Liang. Benteng itu terlalu kuat dan penjagaan 
terlalu ketat. 


Tidak ada seorang pun yang tahu bahwa di waktu api berkobar-kobar di dalam benteng itu, nampak 
bayangan berkelebatan yang sukar diikuti pandang mata. Bayangan ini cepatnya bukan main sehingga 
tidak ada orang yang melihatnya. Apa lagi setelah api berkobar-kobar, asap membubung tinggi di mana- 
mana, bayangan itu seperti setan saja berkelebatan di antara genteng-genteng dan api-api berkobar, dari 
atas dia merupakan seorang wanita cantik sekali yang berpakaian mewah. Kini wanita itu mengintai ke 
bawah dan melihat Mohinta yang masih merangkul Syanti Dewi yang meronta-ronta berusaha melepaskan 
diri. 


Wanita ini bukan lain adalah Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui! Wanita cantik jelita ini pernah bertemu dengan 
Siluman Kecil dan dia amat tertarik kepada pendekar yang namanya sudah menggemparkan dunia kang- 
ouw itu. Akan tetapi ketika dia mengadu ilmu silat dengan pendekar itu, dia terkejut sekali dan diam-diam 
dia maklum bahwa dia sendiri pun takkan mampu menandingi pendekar itu. Akan dicobanya lagi kalau dia 
mempunyai kesempatan berjumpa dengan pendekar itu. 


Betapa pun juga, pendekar itu hanyalah seorang sute-nya! Dia sudah mendengar bahwa Pendekar 
Siluman Kecil berguru, bahkan dianggap putera oleh gurunya, yaitu Kim Sim Nikouw di lereng Bukit Tai- 
hang-san, maka pendekar itu masih terhitung sute-nya juga. Dia tidak pernah membayangkan bahwa 
Pendekar Siluman Kecil itu adalah putera Pulau Es! Andai kata dia tahu akan hal ini, tentu Bu-eng-kwi Ouw 
Yan Hui tidak akan merasa penasaran dikalahkan oleh pemuda itu. Betapa pun juga, dia merasa senang 
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juga mendapatkan kenyataan bahwa dalam hal ginkang, dia masih menang dibandingkan dengan 
pendekar perkasa itu. 


Dalam perjalanannya itu, Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui juga mendengar akan berkumpulnya tokoh-tokoh besar 
di dalam lembah Huang-ho. Hal ini menarik perhatiannya dan dia lalu menuju ke benteng itu. Dapat 
dibayangkan betapa heran dan kagetnya ketika dia melihat Siluman Kecil menjadi tawanan dua orang 
kakek bersama seorang dara yang cantik berpakaian hitam! Dia sendiri tidak tahu bahwa dua orang kakek 
itu adalah palsu, karena dia melihat empat orang itu ketika mereka sedang memasuki pintu gerbang. 
Karena amat tertarik melihat “sute-nya' itu menjadi tawanan, diam-diam Bu-eng-kwi lalu membayangi. 
Mudah saja bagi ahli ginkang seperti dia untuk berloncatan naik melalui tembok benteng tanpa diketahui 
orang. 


Akan tetapi begitu menyaksikan keadaan benteng itu, Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui menjadi terkejut bukan 
main dan dia kagum. Benteng ini amat hebat, pikirnya! Amat kuatnya sehingga merupakan benteng perang 
yang kokoh dan sukar diserbu pasukan dari luar! Penjagaannya demikian ketat sehingga kalau dia tidak 
memiliki ginkang yang luar biasa, tentu amat sukar untuk dapat memasukinya, apa lagi pasukan yang 
hendak masuk lewat pintu gerbang yang berlapis-lapis itu! Dia sendiri menjadi bingung setelah naik ke atas 
tembok dan terpaksa menyelinap dan bersembunyi agar jangan ketahuan penjaga. Dia tidak tahu ke mana 
dibawanya Siluman Kecil dan gadis berbaju hitam tadi oleh dua orang kakek yang kelihatan seperti iblis itu. 


Selagi dia bingung dan tidak tahu harus mencari ke mana, dan dia hanya menggunakan ginkang-nya yang 
luar biasa, yaitu semacam ilmu yang dikuasai oleh Siluman Kecil, yang disebut Jouw-san-hui-teng (Ilmu 
Terbang di Atas Rumput), dia berkelebatan di atas genteng-genteng bangunan itu dengan amat hati-hati 
sehingga tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, tiba-tiba dia melihat Siluman Kecil, gadis cantik dan 
dua orang kakek yang menawan mereka tadi keluar dari bangunan induk! Dia menjadi girang sekali dan 
diam-diam dia membayangi dari atas. 


Kemudian dia menyaksikan keributan yang terjadi, disusul pertempuran dan kebakaran kebakaran yang 
dilakukan oleh kakek bermuka tengkorak itu dengan senjata-senjata bahan peledaknya. Kini tahulah dia 
bahwa Siluman Kecil bukan ditawan, melainkan pura-pura ditawan dan betapa dua orang kakek itu malah 
menjadi kawan-kawan dari Siluman Kecil dan gadis cantik itu! 


Ketika dia melihat Puteri Syanti Dewi, Ouw Yan Hui terpesona dan kagum sekali. Belum pernah dia melihat 
seorang wanita secantik itu dan begitu melihatnya, seketika dia tertarik dan merasa suka seketika! Akan 
tetapi, agaknya wanita aneh ini tidak akan bertindak sesuatu dan tidak sudi mencampuri urusan orang lain 
yang tidak ada sangkut pautnya dengan dirinya, kalau saja dia tidak melihat Puteri Syanti Dewi dipeluk dan 
diseret oleh Panglima Bhutan itu secara paksa memasuki sebuah rumah. 


Melihat puteri jelita itu dipaksa orang, mendadak timbul kemarahan wanita ini. Dan memang menjadi 
pantangan bagi Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui melihat seorang wanita diperlakukan secara kasar oleh seorang 
pria. Ketika dia melihat lima orang penjahat Ngo-giam-lo-ong dari selatan melarikan seorang gadis, Ouw 
Yan Hui juga mengejarnya dan akhirnya membunuh mereka di dalam hutan karena lima orang penjahat itu 
telah memperkosa gadis itu sampai mati, seperti yang telah dilihat oleh Siluman Kecil. 


Kini melihat, puteri cantik jelita yang amat menarik hatinya itu diseret dan dirangkul secara paksa oleh 
seorang Panglima Bhutan, dia marah sekali dan bagaikan seekor burung garuda yang marah, dia 
mengeluarkan suara melengking nyaring dan tubuhnya sudah menyambar dari atas ke bawah, menukik 
turun menerjang Mohinta yang sedang berkutetan dengan Syanti Dewi. Mohinta hendak memaksa puteri 
itu masuk kembali agar jangan sampai terancam bahaya dilarikan orang, sedangkan Syanti Dewi yang 
ingin melarikan diri bersama Hwee Li meronta-ronta. 


Ketika Mohinta mendengar berdesirnya angin dari atas, dia memandang dan alangkah kagetnya ketika dia 
melihat seorang wanita seperti seekor burung saja menyerangnya. Dia mengira bahwa yang 
menyerangnya itu tentu Hwee Li karena dia pun tahu bahwa tunangan sang pangeran itu lihai sekali. 


“Mundur!” bentaknya dan seperti tadi dia mengancamkan pisaunya ke leher Puteri Syanti Dewi. 


Kalau saja yang menyerangnya itu adalah Hwee Li, tentu Hwe Li tidak akan berani melanjutkan 
serangannya, karena khawatir kalau-kalau nyawa Syanti Dewi terancam. Akan tetapi Ouw Yan Hui sama 
sekali tidak peduli akan hal ini. Dia marah kepada orang Bhutan itu dan dia tidak peduli akan keselamatan 
Syanti Dewi yang tidak dikenalnya. Maka dia tak menghentikan serangannya dan tubuhnya terus meluncur 
dan menyerang Mohinta dengan hebatnya! 
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Mohita terkejut bukan main. Tentu saja dia pun mengancam Syanti Dewi bukan untuk membunuhnya 
sungguh-sungguh. Maka kini melihat wanita itu masih nekat dan terus menyerang, dia terpaksa 
melepaskan Syanti Dewi dan menggunakan pisaunya untuk memapaki wanita yang menyerangnya itu, 
karena kini dia melihat bahwa wanita itu sama sekali bukan Hwee Li tunangan Pangeran Bharuhendra! 


“Plakkk... tringgg...!” 


Untuk kedua kalinya malam itu, tubuh Mohinta yang sial itu terlempar dan terhuyung. Saat dia meloncat 
bangun, ternyata bagaikan seekor burung garuda saja, wanita cantik berpakaian mewah itu telah 
berkelebat pergi sambil memanggul tubuh Syanti Dewi! 


“Hei, berhenti...” Mohinta berseru. 


Cepat dia mengambil pisaunya yang tadi terlepas karena tangkisan wanita itu. Dia ingin menyambit, akan 
tetapi khawatir kalau mengenai tubuh Syanti Dewi, maka dia lalu berteriak-teriak minta bantuan dan dia 
sendiri lalu mengejar. Akan tetapi kemanakah dia hendak mengejar. Wanita itu hanya dengan beberapa 
kali lompatan saja telah lenyap di antara api dan asap yang memenuhi tempat itu. 


Mula-mula Syanti Dewi meronta karena terkejut sekali melihat dirinya dibawa loncat secepat itu ke atas. 
Akan tetapi ketika dia melihat betapa dia di panggul seorang wanita cantik dan dibawa 'terbang' melalui api 
yang bernyala-nyala dan asap tebal, sehingga nampaknya setiap saat dia dapat terbakar dijilat lidah api 
merah, dia merasa ngeri sekali. 


Melihat bahwa wanita itu adalah seseorang yang sama sekali tidak dikenalnya, dia berkata, “Lepaskan 
aku... 


“Huh, lepaskan? Benarkah?” Wanita itu lalu melepaskan tubuh Syanti Dewi yang berdiri di atas tembok 
benteng, dikelilingi api dan asap! Syanti Dewi terbelalak ngeri. 


“Ehh, ohhh... tolong...!” teriaknya. 


“Hemmm!” Ouw Yan Hui mengejek dan dia menyambar lagi, memanggul tubuh Syanti Dewi yang saking 
ngerinya menjadi hampir pingsan itu, dipanggul di atas pundak kanannya lalu dia berloncatan lagi amat 
cepatnya seperti terbang saja! 


Beberapa kali Syanti Dewi membuka mata, akan tetapi terpaksa memejamkan kembali matanya ketika 
melihat betapa dia dibawa lari terus di atas rumah yang terbakar dan terus ke tembok-tembok benteng 
yang berlapis-lapis itu untuk kemudian berloncatan keluar dari benteng seperti seekor burung terbang saja! 
Hampir Syanti Dewi menjerit ngeri ketika Ouw Yan Hui meloncat dari atas wuwungan tempat penjagaan di 
atas tembok benteng yang tebalnya hanya satu meter itu, padahal di kanan kiri tembok itu api masih 
berkobar! Akan tetapi sebenarnya puteri ini tidak perlu khawatir. Dengan mudah Ouw Yan Hui meloncat 
dan hinggap di atas tembok dengan kaki kanannya, gerakannya seperti orang menari saja. 


Kemudian, dari atas tembok ini Ouw Yan Hui meloncat ke luar kemudian terus berlari di dalam kegelapan 
malam, menyusup di antara pohon-pohon di dalam hutan di luar benteng itu..... 


Telak kkkkakakakk 


Malam telah sangat larut dan mereka telah berada jauh sekali dari benteng di lembah Huang-ho ketika 
Ouw Yan Hui berhenti berlari, menurunkan tubuh Syanti Dewi. Mereka berada di lereng sebuah bukit, di 
dalam hutan kecil yang amat sunyi. Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui membuat api unggun dan mereka berdua 
duduk di dekat api unggun, saling berhadapan dan sejak tadi mereka tidak saling bicara. Kini, mereka 
berdua duduk saling berpandangan, dihalangi oleh api unggun yang menyinari wajah dua orang wanita itu 
dengan cahaya yang kemerahan. 


Keduanya terkejut dan kagum. Setelah kini berada di tempat yang diterangi oleh api unggun, duduk 
berhadapan dan berdekatan, mereka dapat melihat wajah masing masing dengan jelas dan keduanya 
merasa kagum bukan main oleh kecantikan masing masing. 


Syanti Dewi memandang wanita yang duduk di depannya itu dengan penuh perhatian. Sukar menaksir 
berapa usia wanita ini, akan tetapi dia merasa pasti bahwa wanita ini jauh lebih tua dari pada dia, sungguh 
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pun melihat wajahnya, tentu orang akan menaksir bahwa usia wanita ini tidak akan lebih dari dua puluh 
lima tahun. Seraut wajah yang bulat seperti bulan, dengan dagu runcing, kedua pipinya halus penuh 
kemerahan amat mulusnya, sepasang mata yang jernih dan lembut, sungguh pun di balik kelembutan itu 
mengandung sifat dingin yang menyeramkan. 


Rambutnya digelung seperti model gelung puteri istana, dihias dengan hiasan rambut dari emas permata 
yang indah dan tentu mahal sekali harganya, berbentuk burung hong. Telinganya memakai perhiasan yang 
bermata besar dengan sinar berkilauan. Hidungnya kecil mancung, cuping hidungnya mudah kembang 
kempis, mulutnya kecil akan tetapi selalu terbuka secara menantang, mulut yang membayangkan birahi 
yang besar, sungguh pun kalau dikatupkan lalu nampak betapa wanita ini dapat berwatak kejam. Alisnya 
seperti dilukis saja, demikian pula sinom rambut dan anak rambut di pelipisnya. Wajah yang cantik jelita 
dan manis bukan main, tidak kalah oleh wanita puteri-puteri istana! 


Dan tubuh itu padat dan penuh lekuk lengkung menggairahkan, tubuh seorang wanita yang sudah matang. 
Sungguh sukar membayangkan betapa di dalam tubuh yang penuh daya tarik kewanitaan ini dapat 
tersembunyi tenaga dahsyat dan ilmu yang demikian tinggi. 


Perhiasan wanita itu, pakaiannya yang mewah dan rapi, gelang-gelang di tangannya, sepatunya, semua 
menunjukkan bahwa wanita ini pantasnya seorang puteri istana atau seorang puteri yang kaya raya. 
Bahkan Puteri Milana yang pernah dikenalnya, puteri istana sakti itu, tidak pernah bersolek semewah 
wanita ini! Syanti Dewi memandang penuh keheranan dan menduga-duga gerangan wanita yang telah 
menyelamatkan dirinya dari dalam benteng itu, menyelamatkannya ataukah menculiknya? 


Di lain pihak, Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui juga terkejut, kagum dan terpesona sehingga sejenak dia tidak 
dapat berkata-kata, hanya terus menatap wajah Syanti Dewi penuh kekaguman dan perhatian. Selama 
hidupnya, belum pernah dia melihat wajah yang demikian sempurna kecantikannya! 


Tadinya dia, seperti yang dibanggakan oleh gurunya, yaitu Maya Dewi, adalah seorang wanita yang 
memiliki kecantikan wanita Tiongkok yang sempurna! Dan gurunya itu, Maya Dewi, adalah seorang wanita 
yang memiliki kecantikan wanita India yang paling sempurna! Akan tetapi kini, berhadapan dengan Syanti 
Dewi, Ouw Yan Hui melihat kecantikan yang membuat dia terpesona! Kecantikan dara ini begitu wajar, 
bahkan pakaiannya yang sederhana, rambutnya yang awut-awutan, matanya yang terbelalak lebar penuh 
kekhawatiran, bibirnya yang agak pucat dan agak gemetar karena cemas, tidak mengurangi 
kecantikannya! 


Diam-diam Ouw Yan Hui merasa penasaran sekali! Setiap kali bertemu dengan wanita cantik di mana pun 
juga, dia selalu merasa besar hati karena yakin akan kecantikannya sendiri yang sukar dicari bandingnya, 
akan tetapi kini, duduk berhadapan dengan dara yang ditolongnya ini di antara api unggun, dia tiba-tiba 
merasa bimbang! 


“Siapa engkau? Siapa namamu?" tiba-tiba Ouw Yan Hui bertanya dan suaranya juga halus merdu, seperti 
suara seorang dara muda, suara halus yang ‘basah’. 


“Namaku Syanti Dewi.” 
“Ehhh?? Engkau bangsa apakah?” 
“Aku datang dari Bhutan” 


“Hemmm, engkau tentu bukan gadis kampung biasa. Hayo ceritakan, siapa sebenarnya engkau yang 
mengaku dari Bhutan ini?” 


Syanti Dewi mengerutkan alisnya. Tidak senang dia melihat sikap orang yang angkuh dan kaku ini, juga 
sinar mata yang tiba-tiba menjadi dingin sekali dan menyeramkan itu. Syanti Dewi menegakkan kepalanya 
dan dengan sikap yang agung dia lalu berkata, “Aku adalah Puteri Bhutan!” 


Kini Ouw Yan Hui yang mengerutkan alisnya. Kiranya seorang puteri istana! Dia makin tertarik. Sudah 
terlalu lama dia menyembunyikan diri tidak mencampuri urusan dunia kang-ouw sehingga dia tidak pernah 
mendengar tentang Puteri Bhutan yang sudah banyak menggegerkan dunia kang-ouw ini. 


“Kau puteri Raja Bhutan, kenapa meninggalkan istanamu dan jauh-jauh berkeliaran sampai di sini?” 
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Syanti Dewi tidak mau menjawab, hanya memandang ke dalam api unggun. Sejenak Ouw Yan Hui 
menatap wajah itu, lalu dia tersenyum seorang diri. Dara ini benar-benar seorang puteri yang agung dan 
angkuh, pikirnya. Cocok benar dengan dia! Tiba-tiba dia bangkit berdiri dan Syanti Dewi mengangkat muka 
memandang, mengikuti gerakannya. 


“Kau bisa silat?” kembali Ouw Yan Hui bertanya. 
Syanti Dewi menggeleng kepala. 


Ouw Yan Hui tersenyum mengejek, karena dia tadi melihat pula betapa puteri ini melawan dan sempat pula 
merobohkan beberapa orang prajurit sebelum dia ditangkap oleh Panglima Bhutan itu. 


“Aku hendak membunuhmu, hendak kulihat apakah kau demikian pengecut untuk menerima kematian 
tanpa membela diri!” Setelah berkata demikian, Ouw Yan Hui lalu meloncat dan menendang ke arah tubuh 
Syanti Dewi untuk membuat tubuh puteri itu terlempar ke dalam api unggun. 


“Ihhh!” Syanti Dewi meloncat dan mengelak, gerakannya cepat juga karena selama ini dia telah 
memperoleh banyak kemajuan. 


Semenjak dia dahulu diberi petunjuk oleh Ceng Ceng, kemudian oleh pendekar sakti Gak Bun Beng, 
kemudian baru-baru ini oleh Hwee Li, sang puteri ini telah memperoleh kemajuan pesat dan kalau hanya 
beberapa orang laki-laki biasa saja jangan harap dapat menandinginya. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


“Bagus!” Ouw Yan Hui berseru dan mulailah wanita ini melancarkan serangan bertubi tubi dengan pukulan- 
pukulan maut! 


Tentu saja Syanti Dewi marah sekali. Tadinya memang dia tidak tahu apa maksudnya wanita cantik ini 
membawanya lari keluar dari benteng, dan dia tidak tahu apakah wanita ini kawan atau lawan. Siapa kira, 
kini wanita itu hendak membunuhnya, setelah bersusah-payah membawanya ke luar dari benteng. Gila! 
Jangan-jangan memang gila wanita cantik ini, pikir Syanti Dewi dan bulu tengkuknya meremang ngeri. 
Akan tetapi tentu saja dia tidak mau dibunuh begitu saja tanpa melawan dan sambil mengelak atau 
menangkis, dia pun menyerang pula dengan dahsyat untuk merobohkan wanita ini agar dia dapat 
melarikan diri. 


Diam-diam Ouw Yan Hui terkejut juga menyaksikan beberapa gerakan pukulan yang menunjukkan bahwa 
dara ini pernah mempelajari ilmu silat tinggi! Hanya latihannya belum matang dan memang jiwa puteri ini 
adalah lemah lembut sesuai dengan kedudukannya, maka serangan balasannya juga tidak mengandung 
kedahsyatan. Mula mula, Ouw Yan Hui yang hanya ingin menguji sampai di mana kepandaian Syanti Dewi, 
bergerak dengan lambat untuk mengimbangi lawan. Setelah dia puas menguji dan memperoleh kenyataan 
bahwa puteri ini tak mengecewakan, mulailah dia mempercepat gerakannya dan mulailah Syanti Dewi 
menjadi bingung. 


Mendadak saja wanita cantik itu lenyap dan tahu-tahu selagi dia bingung, wanita itu menowel pinggulnya 
dari belakangnya. Dia membalik dan cepat menyerang, akan tetapi kembali wanita itu lenyap untuk muncul 
secara aneh di belakangnya, di kanan atau kirinya. Syanti Dewi berpusing-pusing dan akhirnya dia roboh 
karena pening dan duduk terengah-engah di dekat api unggun. 


“Bunuhlah kalau mau bunuh, aku tidak takut mati dan aku tidak dapat melawanmu!” katanya dengan kepala 
ditegakkan penuh keagungan. 


Ouw Yan Hui makin kagum. Puteri ini selain memiliki ilmu silat yang boleh juga, ternyata tidak cengeng 
seperti puteri-puteri lain, tidak menangis, bahkan sikapnya tabah sekali menghadapi ancaman kematian, 
seperti sikap seorang pendekar wanita tulen! Dia pun duduk kembali seperti tadi. 


“Tadi sempat kulihat Siluman Kecil berusaha menyelamatkanmu dari benteng. Apakah hubunganmu 
dengan dia?” 


Syanti Dewi terkejut dan tanpa dapat dicegahnya lagi, kedua pipinya yang tadi sudah merah karena marah 
dan lelah itu menjadi makin merah. Teringat dia akan cinta kasih Suma Kian Bu padanya. Sukar baginya 
untuk menjawab, maka dia hanya menggeleng kepala, lalu akhirnya dapat juga berkata, “Hanya teman 
baik, aku pun baru tahu ketika dia muncul, setelah lima tahun lebih tidak saling jumpa.” 
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Syanti Dewi lalu menatap wajah yang cantik itu, lalu dia pun bertanya dengan suara mengandung 
penasaran. “Dan engkau siapakah? Aku tidak minta pertolonganmu akan tetapi engkau meloloskan aku 
keluar dari benteng, hanya untuk kau hina. Apa maksud ini semua?” 


Ouw Yan Hui tersenyum. “Aku paling benci melihat pria, apa lagi yang mengganggu wanita. Ketika kau 
diganggu Panglima Bhutan tadi, aku segera ingin menolongmu. Dan kau cantik sekali. Aku tidak 
bermaksud menghinamu.” 

“Dan tadi engkau menyerangku, mempermainkan aku..." 

“Hemmm, kau tidak tahu, Syanti Dewi. Aku hanya ingin menguji kepandaianmu sampai di mana.” 
“Siapakah engkau sebenarnya?” Syanti Dewi tertarik sekali. 

Wanita ini aneh, cantik jelita, dan berilmu tinggi. Seketika lenyap rasa penasaran dan marahnya karena 
dipermainkan tadi. Meski dia sendiri bukan terhitung seorang wanita kang-ouw, akan tetapi selama 
beberapa tahun ini kehidupan Syanti Dewi penuh dengan pengalaman, dan sudah banyak sekali dia 
bertemu dengan orang-orang kang-ouw yang lihai-lihai dan yang aneh-aneh, maka dia dapat memaklumi 
keanehan wanita ini. 

“Orang menyebutku Bu-eng-kwi (Iblis Tanpa Bayangan), akan tetapi namaku adalah Ouw Yan Hui. Aku 
juga bukan orang sembarangan, Syanti Dewi. Kalau engkau seorang Puteri Bhutan, maka aku adalah 
seorang ratu, ratu dari pulauku sendiri” Ouw Yan Hui tersenyum dan kalau dia sedang tersenyum, 
memang dia cantik sekali, sedikit pun tidak membayangkan bahwa dia adalah seorang wanita iblis yang 
amat lihai. 

Syanti Dewi menjadi heran. “Dan apa yang hendak kau lakukan kepadaku?” 

“Apa yang kau harapkan?” 


“Agar kau membebaskan aku, membiarkan aku pergi setelah kau berhasil meloloskan aku dari benteng itu. 
Dan aku, Syanti Dewi, selamanya tidak akan melupakan budi kebaikan Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui.” 


“Dan ke mana kau hendak pergi?” 
“Ke mana saja kakiku membawaku. Aku... aku mencari dua orang.” 
“Siapa mereka?” 


“Yang pertama adalah Teng Siang In, gadis sahabatku yang membawaku pergi dari Bhutan, dan kedua 
adalah... Ang Tek Hoat, dia... dia tunanganku!” 


“Hemmm!” Ouw Yan Hui mengerutkan alisnya. Dia merasa sayang bahwa seorang dara secantik Puteri 
Bhutan ini mau saja menyerahkan hatinya kepada seorang pria! Pria di dunia ini tidak ada yang baik, tidak 
ada yang bisa dipercaya! 


“Dengan kepandaian silatmu yang biasa saja ini, dan dengan adanya demikian banyak orang pandai di 
dunia, apa lagi mereka yang berada di dalam benteng tentu akan mengejar dan mencarimu, mana mungkin 
kau melakukan perjalanan seorang diri saja? Baru satu dua hari saja engkau tentu akan terjatuh ke tangan 
orang jahat lagi.” 

“Aku tidak takut.” 

“Akan tetapi aku tidak mau melepasmu ke dalam bahaya.” 

“Lalu apa yang akan kau lakukan terhadap diriku, Bu-eng-kwi?” 

Ouw Yan Hui memandang penuh perhatian dan Syanti Dewi menambah kayu dalam api unggun sehingga 


apinya berkobar lagi. Dia tidak takut kepada wanita cantik ini karena dia dapat menduga bahwa wanita ini 
hanya lihai dan aneh, akan tetapi agaknya tidak jahat dan pasti tidak akan mengganggunya. 
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“Apa yang akan kulakukan? Hemmm, tergantung keadaanmu, Syanti Dewi. Aku akan mengambil 
keputusan kalau sudah mendengar riwayatmu, mengapa engkau seorang puteri dari Bhutan sampai bisa 
berada di sini dan menjadi tawanan di dalam benteng itu.” 


Syanti Dewi menarik napas panjang. Wanita ini aneh, lihai sekali, dan betapa pun juga wanita ini telah 
menolongnya melepaskan dia dari dalam benteng yang amat kokoh kuat itu. Maka sebaiknya dia mengaku 
terus terang agar jangan membikin marah hati wanita aneh ini. 


Dengan singkat Syanti Dewi lalu menceritakan semua pengalamannya, semenjak dia lolos dari istana 
ayahnya di Bhutan, dibantu oleh Teng Siang In, untuk menyusul dan mencari tunangannya, yaitu Ang Tek 
Hoat. Betapa dia jatuh ke tangan Hwa-i-kongcu Tang Hun ketua dari Liongsiam-pang dan akan dipaksa 
menjadi isterinya, lalu betapa dia diperebutkan dan akhirnya dia terjatuh ke tangan Gitananda, kakek 
pembantu dari Koksu Nepal itu dan akhirnya terjatuh ke tangan Pangeran Nepal dan ditawan di dalam 
benteng itu. Betapa kemudian Hwee Li, yang tadinya juga menjadi tawanan di benteng itu dan dijadikan 
tunangan oleh Pangeran Nepal secara paksa, sudah mencoba untuk menolongnya, dibantu oleh Suma 
Kian Bu dan dua orang lain yang menyamar sebagai dua orang kakek iblis. 


“Suma Kian Bu? Siapa dia?” Ouw Yan bertanya. 


Kini Syanti Dewi yang memandang heran. “Bukankah kau tadi sudah menyebutnya dengan sebutan aneh, 
kalau tidak salah, Siluman Kecil?” 


“Ah, jadi Siluman Kecil itu bernama Suma Kian Bu? Suma...? Seperti pernah kudengar nama keturunan 
ini..." 


“Tentu saja. Suma Kian Bu adalah putera dari Pendekar Super Sakti atau Pendekar Siluman dari...“ 


“Pulau Es...? Sepasang mata yang masih indah itu terbelalak dan wajah Ouw Yan Hui agak berubah 
saking kagetnya mendengar bahwa Siluman Kecil adalah putera dari Pulau Es! 


Kini Syanti Dewi mengangguk bangga. “Benar, dia adalah putera dari pendekar sakti Suma Han, majikan 
dari Pulau Es. Sungguh kasihan sekali Suma-taihiap...“ 


Tiba-tiba Syanti Dewi menghentikan kata-katanya, terkejut bahwa begitu menyebut nama ini, tanpa 
disadarinya dia teringat lagi akan hubungannya dengan pemuda itu dan begitu saja menyatakan perasaan 
hatinya yang selalu merasa iba kepada putera Pulau Es itu. Apa lagi begitu dia teringat betapa hebat 
perubahan terjadi atas diri pemuda itu. Semua rambutnya telah menjadi putih! Dia merasa bahwa dialah 
yang berdosa, dialah yang menjadi biang keladi dan bertanggung jawab atas kedukaan yang diderita 
pemuda itu sampai rambutnya putih semua! 


Ucapan dan sikap Syanti Dewi ini membangkitkan keinginan tahu dari Ouw Yan Hui. “Apa maksudmu? 
Mengapa kasihan?” dia mendesak, maklum bahwa ada sesuatu yang dirahasiakan oleh Puteri Bhutan itu. 


Ada dua macam kebanggaan yang menyelinap di lubuk hati hampir setiap orang wanita normal. Pertama 
adalah pernyataan bahwa dia muda dan cantik, dan kedua adalah bahwa dia dicinta oleh pria! Apa lagi 
kalau pria yang mencintanya itu adalah seorang pria pilihan, bukan pria sembarangan! Makin banyak pria 
tergila-gila dan jatuh cinta kepadanya, akan makin bangga dan besarlah hatinya. 


Betapa pun pandainya seorang wanita, betapa pun majunya, betapa pun dia hendak menutupinya dan 
merahasiakannya, namun di lubuk hatinya tentu akan terasa suatu kebanggaan besar kalau dia 
mengetahui bahwa dirinya dicinta oleh pria, dikagumi oleh pria. Andai kata dia tidak dapat membalas cinta 
kasih pria itu, dan dengan sikapnya menyatakan ketidak-senangan hatinya, namun di sebelah dalam 
hatinya ada perasaan bangga itu, bahkan penonjolan sikap penolakannya itu adalah usaha yang tidak 
disadarinya untuk lebih meninggikan harga dirinya lagi, bahwa dia masih terlalu ‘tinggi’ untuk pria yang 
tidak dibalas cintanya itu. 


Syanti Dewi, biar pun dia seorang puteri, tidak terlepas dari sifat yang menjadi naluri kewanitaan ini. 
Kebanggaanlah yang mendorongnya untuk mengaku kepada Ouw Yan Hui. Melihat betapa wanita cantik 
yang lihai itu terkejut mendengar bahwa Siluman Kecil adalah putera Pulau Es, kebanggaan hati karena 
kenyataannya bahwa pemuda luar biasa itu jatuh cinta kepadanya membuat dia lupa dan seperti dengan 
sendirinya dia menjawab, “Aku kasihan kepadanya karena dia mencintaku tanpa dapat kubalas...“ 
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Kembali Syanti Dewi terkejut dan menghentikan kata-katanya yang sudah terlambat. Dia merasa menyesal 
juga telah membuka rahasia itu, tetapi di samping penyesalannya ini, dia mengerling untuk melihat sikap 
wanita itu sewaktu mendengar pengakuannya ini. 


Dan memang wanita cantik itu tertarik sekali, pandang matanya penuh kagum dan heran, juga alisnya 
bergerak-gerak, bibirnya komat-kamit tanpa bersuara. Akhirnya, Ouw Yan Hui berkata “Dan kau menolak 
cinta putera Pulau Es itu karena engkau telah jatuh cinta kepada... siapa pula nama tunanganmu tadi?” 


“Ang Tek Hoat. Benar, aku telah saling jatuh cinta dengan Ang Tek Hoat!” jawab Syanti Dewi dengan tegas 
dan memang suara ini adalah suara hatinya. 


“Tetapi Ang Tek Hoat itu meninggalkanmu dan kau, perempuan bodoh ini, mengejar dan mencari-carinya 
dari Bhutan sampai ke sini?” Pandang mata Ouw Yan Hui berkilat karena dia merasa marah dan 
penasaran sekali! Dan sebelum Syanti Dewi menjawab, dia melanjutkan dengan suara yang kedengaran 
marah, “Dan kau percaya saja kepada laki-laki itu? Laki-laki yang sudah meninggalkanmu begitu saja? 
Kau, seorang puteri yang begini muda, begini cantik jelita, yang akan disembah oleh laksaan laki-laki, kau 
begini merendahkan diri, begini menjual murah, merantau dan bersengsara hanya oleh seorang laki-laki 
yang tak dapat dipercaya mulutnya?” 


Syanti Dewi terkejut melihat kemarahan ini. Dia menggeleng kepala. “Tidak, dia.... dia amat gagah dan 
baik... hanya dia terpaksa meninggalkan Bhutan, karena ayah marah kepadanya..." 


“Huh! Laki-laki di dunia ini, di mana pun sama saja. Mahluk yang berhati palsu, tidak dapat dipercaya sama 
sekali. Apa kau kira Ang Tek Hoat itu pun laki-laki yang dapat dipercaya? Semua laki-laki di dunia ini 
adalah jahat dan palsu!” 


“Tetapi... tapi dia baik sekali...” 
“Itulah kalau wanita sudah jatuh cinta! Dan kau akan kecelik kelak, akan kecewa dan merana seperti aku..." 


Syanti Dewi terkejut sekali, melihat kepada wanita yang tiba-tiba kelihatan berduka itu. “Apakah yang telah 
terjadi denganmu... Enci Ouw Yan Hui?” 


Pertanyaan dari Puteri Bhutan ini terdengar begitu wajar, begitu halus karena memang merupakan suara 
dari hatinya yang mengandung penuh rasa iba sehingga Ouw Yan Hui merasa tersentuh perasaannya. Dia 
menunduk, lalu berkatalah dia dengan suara gemetar. 


“Aku mencinta dia, suamiku itu... apa lagi aku dalam keadaan mengandung untuk yang pertama kalinya... 
akan tetapi... malam itu... aku melihat suamiku bermain cinta, berjinah di dalam kamar seorang wanita 
tetangga..." 


“Ahhh...” Syanti Dewi mengeluh penuh rasa iba dan penasaran. 


“Kubunuh dia! Kubunuh mereka! Aku menjadi buronan! Hemmm, anak yang kukandung terlahir mati, 
kebetulan malah. Huhh, sekarang, jangan harap ada pria akan mampu mempermainkan aku, kalau perlu 
akulah yang mempermainkan mereka! Syanti Dewi, jangan kau menjual dirimu demikian murah. Kau harus 
yakin dulu akan hati orang bernama Ang Tek Hoat itu! Uji dia sampai habis-habisan, dan engkau dapat 
melakukan hal itu jika engkau memiliki kepandaian.” 


“Akan tetapi dia lihai sekali...“ 


“Apa artinya kelihaiannya kalau engkau dapat bergerak seperti aku? Pria mana yang akan mampu 
menangkapku? Aku bebas, aku tidak dapat ditundukkan siapa pun, dan aku dapat memperlakukan pria 
sesuka hatiku! Syanti Dewi, kalau kulepaskan engkau sekarang, akhirnya engkau hanya akan menjadi 
permainan pria. Lupakah engkau betapa sudah berkali-kali engkau terjatuh ke tangan pria-pria jahat? 
Kalau engkau berkepandaian, tak mungkin mereka itu dapat memandang rendah kepadamu.” 


“Maksudmu...?” 


“Kau ikutlah bersamaku. Aku akan mengajarkan ginkang yang akan membuat engkau dapat bergerak 
seperti aku, sehingga tidak akan ada seorang pun pria di dunia ini yang dapat berbuat sesuka hatinya 
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kepadamu, tanpa kau kehendaki. Engkau akan menjadi bagaikan seekor burung di angkasa yang dapat 
dipandang, dikagumi, akan tetapi tidak dapat ditangkap tangan!” 


Syanti Dewi termenung. Dia masih belum tahu di mana adanya Tek Hoat. Dan kalau dia mengingat bahwa 
orang-orang di dalam lembah itu, Pangeran Nepal, Mohinta, dan semua anak buah Pangeran Nepal yang 
amat banyak dan amat lihai, tentu akan mengejar dan mencarinya, dia menjadi ngeri juga. Apa lagi janji 
yang diberikan Ouw Yan Hui ini amat menarik hatinya. Kalau dia pandai ‘terbang’ seperti itu, tentu selain 
tidak akan mudah ditangkap orang jahat, juga akan lebih mudah baginya untuk mencari Tek Hoat. 


Untuk sementara ini lebih banyak selamatnya dari pada ruginya kalau dia ikut bersama dengan wanita 
cantik itu, maka dia mengangguk. “Baiklah, aku mau ikut bersamamu, Enci.” 


Kekkkkkkkkek keke aka 


“Sialan! Pangeran Nepal bedebah! Kalau dapat dia oleh tanganku, hemmm, akan kupatahkan batang 
hidungnya yang panjang bengkok itu!” Ang-siocia atau Kang Swi Hwa mengomel panjang pendek sambil 
melempar-lemparkan penyamarannya sebagai Hek-tiauw Lo-mo. “Sudah payah-payah aku setengah mati 
menyamar seperti setan dan hampir berhasil, eh, tahu-tahu si hidung kakatua itu membikin gagal saja.” 
Tiba-tiba dia menoleh kepada Hwee Li seperti orang teringat akan sesuatu dan cepat berkata, “Ah, 
maafkan aku, Adik Hwee Li, bukan maksudku menyinggung engkau.” 


Kim Hwee Li tadinya tersenyum mendengar omelan Swi Hwa, akan tetapi mendengar ucapan ini dia 
mengerutkan alisnya dan bertanya, “Mengapa kau minta maaf kepadaku, Enci Hwa?” 


“Aku telah memaki dan mengancam mematahkan batang hidung... ehh, tunanganmu.” 


Sepasang mata Hwee Li langsung memancarkan sinar marah. “Hemmm, sekali lagi kau menyebut dia 
tunanganku, hidungmu sendiri yang akan kupatahkan!” katanya. 


Ang-siocia tertawa. Dia kecewa dan penasaran oleh kegagalan itu, akan tetapi tadi dia melihat Hwee Li 
masih dapat tersenyum-senyum, maka dia sengaja menggoda dara itu yang kini juga menjadi marah, maka 
legalah hatinya. 


“Tidak ada yang harus dipersalahkan,” terdengar Hek-sin Touw-ong berkata sambil menggeleng kepala. 
Dia pun sudah melemparkan semua penyamarannya. “Benteng itu kokoh kuat bukan main. Masih untung 
kita dapat menyelamatkan diri keluar dari sana. Hemmm, hebat sekali benteng itu dan penjagaannya amat 
kuat. Kalau saja Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, dan orang seperti Koksu Nepal itu berada di lembah, 
mana mungkin kita dapat menyelamatkan diri?” 


“Ucapan Touw-ong memang tepat. Benteng itu tidak mungkin dapat ditembus tanpa bantuan pasukan yang 
kuat. Dan tanpa penyerbuan oleh pasukan, tidak mungkin menyelamatkan keluarga Jenderal Kao dan 
Puteri Syanti Dewi.” Kian Bu diam sejenak, teringat akan puteri itu hatinya menjadi gelisah sekali. 
“Sekarang juga aku akan pergi ke kota raja untuk minta bantuan dan melaporkan keadaan di dalam 
benteng yang siap untuk memberontak itu.” 


“Aku ikut!” Hwee Li sudah memotong cepat. 


“Sayang kami tak dapat membantu,” kata Hek-sin Touw-ong. “Kami mempunyai urusan kami sendiri. 
Taihiap, kami ingin mohon pertolonganmu sedikit, yaitu, dapatkah Taihiap memberi tahu kepada kami, di 
mana adanya orang muda yang bernama Siauw Hong itu?” 


“Siauw Hong?” Kian Bu memandang kepada guru dan murid itu, dan melihat betapa Ang-siocia 
menundukkan mukanya. Dia tidak tahu akan peristiwa yang terjadi antara Siauw Hong dan Ang-siocia. 
“Maksudmu pemuda murid Sai-cu Kai-ong itu? Tentu saja dia berada di Bukit Nelayan di lereng 
Pegungungan Tai-hang-san itu.” 


Kian Bu tidak mau banyak bercerita tentang Siauw Hong, pemuda yang ternyata adalah keturunan dari 
keluarga Suling Emas yang hebat itu. Karena hal itu amat dirahasiakan tadinya oleh kedua belah pihak 
yang bersangkutan, yaitu Sai-cu Kai-ong dan Sin-siauw Sengjin, maka dia pun tidak mau membuka rahasia 
itu dan hanya mengatakan bahwa Siauw Hong yang telah diketahuinya bernama Kam Hong, keturunan 
langsung dari keluarga Suling Emas, kini berada bersama gurunya, Sai-cu Kai-ong di Tai-hang-san. 
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“Terima kasih, Suma-taihiap. Kami akan pergi ke Tai-hang-san,” kata Hek-sin Touw-ong dengan singkat 
pula. 


Mereka lalu mengucapkan selamat berpisah. Hwee Li memegang tangan Swi Hwa. “Enci Hwa, jangan kau 
lupa padaku, ya? Aku kagum sekali akan ilmu penyamaranmu dan kalau ada waktu kelak aku ingin belajar 
menyamar seperti engkau.” 


“Mana mungkin aku dapat melupakan orang seperti engkau, Adik Hwee Li? Engkau mempunyai seorang 
ayah yang jelek sekali...“ 


“Hanya ayah paksaan!” 
“Dan engkau mempunyai tunangan yang lebih jahat lagi...“ 
“Juga tunangan paksaan!” 


“Akan tetapi engkau sendiri amat cantik jelita, lihai dan manis, adikku. Sebetulnya, kalau tidak bersama 
Suhu, aku... aku akan suka sekali melakukan perjalanan bersamamu!” Sambil berkata demikian, mata dara 
ini mengerling kepada Suma Kian Bu oleh karena sesungguhnya yang membuat hatinya merasa berat 
adalah berpisah dari Siluman Kecil yang amat dikaguminya itu. 


Maka berpisahlah empat orang itu. Ang-siocia yang merasa berat berpisahan dengan Hwee Li dan 
terutama Kian Bu, terpaksa ikut bersama suhu-nya untuk mencari Siauw Hong! Sedangkan Hwee Li pergi 
bersama Suma Kian Bu menuju ke kota raja karena Kian Bu melihat bahaya besar mengancam keamanan 
kerajaan dengan adanya bencana di lembah Huang-ho itu..... 
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Sementara itu, kebakaran di dalam benteng itu akhirnya berhasil dipadamkan juga. Pangeran Bharuhendra 
atau Liong Bian Cu marah bukan main karena mendengar berita bahwa Puteri Syanti Dewi hilang diculik 
orang dan terutama sekali bahwa Hwee Li, dara yang dicintanya itu pun telah melarikan diri. 


Mendengar betapa Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi secara aneh telah berkhianat, membantu 
Siluman Kecil dan bahkan telah menculik Puteri Syanti Dewi pula, dan juga membakar benteng, 
kemarahannya memuncak akan tetapi karena kedua orang kakek iblis yang dianggapnya berkhianat itu 
telah tidak ada lagi, maka kemarahannya lalu dia timpakan kepada Jenderal Kao Liang! 


“Ternyata engkau seorang yang tidak dapat memegang janji!” bentaknya ketika jenderal tua ini dihadapkan 
kepadanya. “Engkau telah menipu kami! Engkau tidak sungguh sungguh dalam pembuatan benteng ini 
sehingga mudah saja dikacau orang! Padahal yang mengacau hanya empat orang, yaitu Hek-tiauw Lo-mo 
si keparat dan anaknya, Hek-hwa Lo-kwi si pengkhianat, dan Siluman Kecil. Benteng macam apa yang kau 
buat ini?” 


Jenderal Kao Liang memandang kepada Pangeran Nepal itu dengan sikap tenang. “Pangeran, sama sekali 
bukan salahku! Coba ada datang pasukan besar menyerbu, sudah pasti aku akan dapat menahan mereka 
dengan bentengku dan dengan pasukan penjaga benteng. Jangan harap pasukan musuh akan dapat 
dengan mudah membobol bentengku ini! Akan tetapi, tadi yang menimbulkan kekacauan adalah orang- 
orang yang berkepandaian tinggi, orang-orang sakti dari dunia kang-ouw. Benteng ini bukan dibuat untuk 
menghadapi orang kang-ouw, melainkan untuk menghadapi pasukan musuh. Tentu saja pasukan yang 
terdiri dari orang-orang biasa tidak mampu menghadapi ahli ahli silat yang memiliki kepandaian luar biasa 
itu. Adalah kesalahan Pangeran sendiri yang memusuhi orang-orang pandai di dunia kang-ouw. Mengapa 
menyalahkan aku?” 


Melihat sikap Jenderal Kao Liang itu, Pangeran Liong Bian Cu menjadi semakin marah. Dengan geram dia 
lalu memberi aba-aba dan beberapa orang pengawal pribadinya cepat maju dan menangkap Jenderal Kao! 
Jenderal itu hanya memandang dengan tersenyum pahit, sikapnya tenang sekali dan memandang rendah. 
Sudah lama dia kehilangan perhatiannya terhadap keselamatan dirinya sendiri sehingga baginya tidak ada 
lagi rasa takut. Melihat sikap ini, Pangeran Liong Bian Cu menjadi semakin marah. Dia lalu memerintahkan 
para pengawalnya untuk menyeret jenderal itu ke pintu gerbang dan mencambukinya sebagai hukuman 
atas kelalaiannya sehingga benteng itu sampai dapat diserbu dan dimasuki oleh musuh! 
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Dengan penerangan obor dan lampu karena malam mulai tiba, Jenderal Kao, yang dibelenggu kedua 
tangannya itu diseret menuju ke lapangan terbuka di dekat pintu gerbang. Para pengawal Nepal itu telah 
mengikatnya pada balok kayu yang berbentuk salib, mengikat kaki dan tangannya pada balok itu. Seorang 
pengawal lain telah membuka baju atasnya dan pengawal algojo sudah mempersiapkan cambuknya, 
menanti tanda dari Pangeran Nepal itu yang juga mengikuti sampai di tempat itu. 


Tanda itu diberikan dengan mengangkat tangan kiri dan menganggukkan kepala ke arah algojo itu. Dengan 
menyeringai puas algojo itu menghampiri Jenderal Kao. Tidak ada kesenangan yang lebih memuaskan 
bagi algojo ini dari pada kalau dia sedang melaksanakan tugas menghajar atau membunuh orang 
hukuman. Dalam pelaksanaan hukuman ini, tanpa mempedulikan siapa korbannya, dia menemukan 
kenikmatan dan kesenangan yang luar biasa yang mendatangkan perasaan puas dan lega, penyaluran 
dari rasa dendamnya terhadap manusia lain! 


Setelah menerima tanda dari sang pangeran, algojo ini tidak segera mau menjatuhkan pukulan cambuk 
pertama, melainkan mengayun-ayunkan cambuknya di udara, di atas kepalanya dan matanya berkilat 
memilih bagian punggung yang paling lunak untuk dijadikan sasaran lecutan pertama. Biasanya dia paling 
senang menikmati lecutan pertama ini, melihat betapa korbannya menegang dan menjerit, melihat darah 
pertama nampak memanjang di kulit punggung korbannya. Seperti seorang yang ingin menikmati makanan 
lezat, sebelum memakannya dia hendak memuaskan hatinya dulu dengan memandanginya, menghemat 
gerakannya agar kenikmatan itu dapat dikunyahnya lebih lama lagi. 


Wirrr... siuuuuuttttt...!” 


Akhirnya cambuk itu yang berputar makin cepat, kini turun meluncur dan menyambar ke arah punggung 
Jenderal Kao yang sudah siap sedia untuk menghadapi segala macam siksaan, bahkan kematian sekali 
pun, dengan tenang dan dia tidak akan menyenangkan hati para musuh dan penyiksanya dengan keluhan 
sedikit pun juga. 


Akan tetapi, algojo yang sudah meringis seperti seekor harimau yang sedang menubruk mangsanya itu, 
tiba-tiba mengeluarkan seruan kaget dan heran. Cambuknya tertahan di udara! Dia mengerahkan tenaga, 
tetapi tetap saja cambuknya tidak dapat meluncur terus, dan ketika dia menengok, bukan main kagetnya 
melihat betapa ujung cambuknya itu telah ditangkap oleh tangan seorang kakek botak yang bukan lain 
adalah Ban Hwa Sengjin atau juga yang dikenalnya sebagai Pendeta Lakshapadma, koksu dari Nepal! 


“Mundur kau!” Koksu itu berkata dan sang algojo tentu saja tidak berani membantah. 


Walau pun dia akan melakukan tugas menurut perintah Pangeran Bharuhendra, akan tetapi kakek botak ini 
adalah guru negara, dan juga merupakan guru dari sang pangeran itu. Dia membungkuk dengan hormat, 
menggulung cambuknya dan setelah melepaskan kerling kecewa ke arah Jenderal Kao, dia lalu 
mengundurkan diri. 


Pangeran Liong Bian Cu memandang kepada Ban Hwa Sengjin yang datang bersama dengan Hek-hwa 
Lo-kwi, Hektiauw Lo-mo, kakek yang seperti gorilla, nenek bermuka tengkorak, hwesio gundul katai, dan 
kakek yang tingginya luar biasa itu. Pangeran ini belum pernah bertemu dengan empat orang dari Im-kan 
Ngo-ok itu, akan tetapi dia sudah pernah mendengar nama mereka. Dalam keadaan lain tentu dia akan 
merasa girang dan menyambut mereka dengan keramahan, akan tetapi pada saat itu, Pangeran Liong 
Bian Cu sedang marah bukan main. Dia marah melihat Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, maka dia 
tidak mempedulikan lagi betapa perintahnya menghajar Jenderal Kao tadi dihentikan oleh koksu, dan kini 
dia melangkah maju dan menudingkan telunjuknya secara bergantian kepada dua orang kakek raksasa itu. 


“Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi dua orang pengkhianat besar! Kalian masih berani muncul di 
hadapanku? Koksu, kenapa dua orang manusia pengkhianat ini tidak ditangkap dan diberi hukuman yang 
berat?” Pangeran itu menoleh kepada gurunya dengan pandang mata penuh penasaran. 


Tentu saja Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi segera saling pandang dengan penuh keheranan, dan 
koksu itu kemudian berkata, “Harap Paduka tenang, Pangeran. Kenapa Paduka marah-marah, hendak 
menghukum cambuk kepada Jenderal Kao, dan kenapa pula Paduka marah kepada mereka berdua ini? 
Dan kami melihat tadi di dalam benteng terjadi kebakaran-kebakaran. Apakah yang telah terjadi?” 


“Musuh telah memasuki benteng dengan bantuan dua orang pengkhianat ini! Dan selain melakukan 
pembakaran-pembakaran, juga musuh yang dibantu dua orang pengkhianat ini telah melarikan Puteri 
Syanti Dewi!” Pangeran Liong Bian Cu berkata marah. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Ini dia orangnya!” teriak seorang pengawal yang tadi kena dirobohkan oleh Hek-tiauw Lo-mo palsu 
sehingga sampai sekarang pun dia masih terpincang-pincang, sekarang jari tangannya menuding ke arah 
kakek raksasa dari Pulau Neraka itu dengan penuh kebencian. 


“Mereka inilah yang tadi membantu melarikan Puteri Syanti Dewi!” Tiba-tiba terdengar Mohinta berseru. 
“Dengan bantuan para pengawal, saya sudah dapat menyingkirkan Sang Puteri dan dua orang 
pengkhianat ini bersama pemuda berambut putih itu dan... puteri Hek-tiauw Lo-mo mengamuk, dikeroyok 
oleh para pengawal. Akan tetapi tiba-tiba saya diserang secara menggelap, tentu oleh seorang di antara 
mereka ini dan Sang Puteri dilarikan!” 


“Koksu, cepat tangkap mereka!” bentak Liong Bian Cu dengan marah. 


Dia sudah kehilangan kekasihnya, juga kehilangan Puteri Bhutan yang amat penting baginya, dan 
ditambah lagi kenyataan betapa dua orang pembantunya ini melakukan pengkhianatan! 


Akan tetapi, Ban Hwa Sengjin bersikap tenang saja. “Pangeran, tidak baik membiarkan diri terseret oleh 
kemarahan. Marilah kita bicarakan hal ini dengan tenang, karena di sini terjadi keanehan dan kesalah 
pahaman besar. Kerugian kita yang paling besar adalah kalau musuh sampai berhasil membuat kita semua 
saling mencurigai kemudian terjadi perpecahan sehingga melemahkan kedudukan kita sendiri.” Koksu lalu 
melepaskan belenggu kaki tangan Jenderal Kao dan mengajaknya untuk melakukan perundingan pula di 
sebelah dalam. 


Liong Bian Cu terheran-heran mendengar ucapan gurunya itu, tetapi dia dapat melihat kebenaran kata-kata 
gurunya bahwa perpecahan antara dia dan para pembantunya sungguh amat merugikan dan dapat 
melemahkan kedudukannya sendiri. Maka dengan menahan kemarahan dan penasaran, dia pun lalu tidak 
bicara apa-apa lagi melainkan melangkah menuju ke dalam gedungnya, langsung menuju ke ruangan tamu 
yang luas, diikuti oleh Ban Hwa Sengjin, empat orang dari Im-kan Ngo-ok, Jenderal Kao Liang, Mohinta, 
Hwa-i-kongcu dan beberapa orang pembantu utama lagi. 


Mereka semua duduk mengelilingi meja besar dan karena Pangeran Liong Bian Cu dan para pembantunya 
sedang berada dalam keadaan tegang, maka Ban Hwa Sengjin juga tidak memakai banyak peraturan dan 
dia tidak memperkenalkan empat orang rekannya itu, melainkan segera minta penjelasan dari Liong Bian 
Cu tentang peristiwa yang terjadi di dalam benteng. 


Liong Bian Cu lalu menceritakan semua yang telah disaksikannya sendiri dan yang dilengkapi oleh 
pelaporan semua pembantunya, didengarkan dengan penuh perhatian oleh Ban Hwa Sengjin dan dengan 
penuh keheranan oleh Hek-tiauw Lo-mo berdua Hek-hwa Lo-kwi. Dua orang kakek raksasa ini marah 
bukan main dan mereka dapat menduga siapa adanya kedua orang yang telah menyamar sebagai mereka 
itu! 


Maka, setelah Pangeran Liong Bian Cu selesai menceritakan semua peristiwa yang terjadi dalam benteng, 
Hek-tiauw Lo-mo berseru, “Si keparat itu! Siapa lagi kalau bukan Hek-sin Touw-ong dan muridnya!” 


“Benar, guru dan murid itulah yang telah menyamar sebagai kita dan membikin kacau di dalam benteng!” 
Hek-hwa Lo-kwi juga berseru marah. 


Liong Bian Cu terkejut sekali dan memandang kepada mereka bergantian dengan alis berkerut, karena 
masih belum hilang rasa penasaran dan marahnya kepada dua orang tokoh yang tadinya dianggap 
sebagai pengkhianat-pengkhianat ini. “Apa pula maksud kalian?” 


“Pangeran, mereka berdua ini sama sekali tidak pernah kembali ke dalam benteng, karena mereka telah 
dirobohkan musuh dan baru kembali ke sini bersama kami tadi. Yang memasuki benteng bukanlah mereka, 
melainkan dua orang yang telah menyamar sebagai mereka. Dan menurut cerita Paduka, dua orang palsu 
yang pandai itu bukan hanya dapat mengelabui para penjaga dan para pengawal, bahkan mereka telah 
berani menghadap Paduka dalam penyamaran mereka dan Paduka sendiri sampai tidak dapat melihat 
bahwa mereka adalah dua orang musuh yang menyamar sebagai Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. 
Dan mengapa Paduka tadi hendak menjatuhkan hukuman kepada Jenderal Kao?” 


Liong Bian Cu masih terheran-heran mendengar bahwa dua kakek yang menghadapnya tadi sambil 
membawa tawanan Siluman Kecil dan membawa kembali tunangannya itu bukanlah Hek-tiauw Lomo dan 
Hek-hwa Lo-kwi, menjadi bingung dan ketika dia ditanya tentang hukuman terhadap Jenderal Kao, dia 
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menjawab, “Koksu, kuanggap bahwa dialah yang bertanggung jawab sehingga benteng ini dengan mudah 
dapat diserbu musuh yang mengacau dan mendatangkan kebakaran di banyak rumah dalam benteng ini. 
Akan tetapi dia tidak mau mengakui kesalahannya bahkan mengatakan bahwa benteng ini dibangun untuk 
menghadapi serbuan pasukan besar, bukan penyelundupan beberapa orang sakti, dan ia berani 
menyalahkan kami yang dianggap memusuhi orang orang kang-ouw.” 


Koksu Nepal itu mengangguk-angguk dan dia memandang kepada Jenderal Kao yang semenjak tadi 
hanya mendengarkan sambil menundukkan muka saja. Kemudian kakek botak ini berkata, “Pangeran, 
alasan Jenderal Kao memang benar. Untuk menghadapi penerobosan orang-orang yang memiliki 
kepandaian tinggi, haruslah dipergunakan kesaktian pula untuk melawannya pula. Dan dengan girang saya 
beritahukan kepada Pangeran bahwa sekarang sahabat-sahabat saya ini telah datang untuk membantu 
kita. Andai kata tadi sewaktu musuh menyelundup ke sini ada seorang saja di antara kami berlima, sudah 
pasti mereka itu tidak akan dapat bergerak seenaknya. Pangeran, dan juga para rekan dan sahabat, 
perkenalkanlah empat orang sahabat saya ini.” 


Dengan bangga Ban Hwa Sengjin memperkenalkan empat orang itu dan para tokoh yang baru pertama 
kali ini bertemu dengan mereka, memandang dengan hati terkejut dan penuh kekaguman, juga kengerian 
karena sesungguhnya mereka sudah pernah mendengar nama Im-kan Ngo-ok! Melihat mereka, para tokoh 
ini seolah-olah melihat iblis-iblis yang keluar dari dalam neraka, iblis-iblis yang tadinya hanya mereka 
dengar seperti dalam cerita dongeng saja! 


“Pangeran, seperti saya katakan tadi, kalau musuh mempergunakan pasukan, maka saya percaya bahwa 
Jenderal Kao dengan bentengnya akan mampu menghalau setiap pasukan musuh yang bagaimana besar 
pun juga. Akan tetapi karena musuh yang datang adalah orang-orang yang menggunakan ilmu 
kepandaian, maka biarlah saya minta bantuan Su-ok dan Ngo-ok untuk melakukan pengejaran.” Pangeran 
Liong Bian Cu hanya mengangguk. 


“Su-te dan Ngo-te, harap kalian suka sedikit melelahkan diri dan melakukan pengejaran terhadap para 
pengacau yang telah membikin pusing kepala Sang Pangeran. Kalian sudah mendengar bahwa dua orang 
yang menyamar itu adalah Hek-sin Touw-ong dan muridnya, dan tentu kalian tahu di mana adanya mereka 
itu.” 


Kakek cebol dan kakek tinggi itu bangkit berdiri, dan mengangguk kepada Liong Bian Cu. Kalau kakek 
tinggi itu hanya cemberut saja, adalah kakek gundul pendek yang tertawa dan berkata kepada Ban Hwa 
Sengjin, “Ahhh, Koksu, kalau saja kami tidak mengingat betapa Pangeran telah dibikin pusing oleh 
penjahat-penjahat itu, tentu kami malas untuk pergi karena kami baru saja datang belum disambut dengan 
makanan lezat dan arak wangi!” 


Pangeran Liong Bian Cu merasa tidak enak sekali dan dia sudah hendak menyuruh pengawal 
memerintahkan pelayan mengeluarkan hidangan, namun Ban Hwa Sengjin sambil tertawa menjawab, “Su- 
te, jangan khawatir. Mengejar orang-orang macam raja maling itu saja bersama muridnya, apa sih 
sukarnya bagi kalian? Sebelum masakan masakan itu dingin, tentu kalian sudah datang kembali membawa 
mereka sebagai tawanan dan masih belum terlambat bagi kalian untuk makan minum sepuasnya nanti!” 


Si pendek dan si tinggi itu kemudian menggerakkan tubuh dan dalam sekelebatan saja mereka telah 
lenyap dari tempat itu! Semua orang merasa kagum sekali, bahkan diam diam Hek-tiauw Lo-mo dan Hek- 
hwa Lo-kwi harus mengakui bahwa sekarang mereka mendapatkan saingan yang amat berat! Pangeran 
Liong Bian Cu menjadi girang dan terhibur melihat datangnya orang-orang pandai yang membantunya, 
maka dia cepat memerintahkan pelayan untuk mengeluarkan hidangan untuk menyambut Twa-ok Su Lo Ti 
dan Ji-ok Kui-bin Nionio. 


“Harap Pangeran mengijinkan saya untuk kembali ke kamar saya,” kata Jenderal Kao Liang. Pangeran 
Liong Bian Cu mengangguk dengan sikap tidak begitu mempedulikan. Jenderal tua ini lantas meninggalkan 
ruangan di mana pangeran itu mulai berpesta dengan gembira bersama para pembantunya. 


Dengan hati berat Jenderal Kao Liang kembali ke dalam kamarnya lalu dia merebahkan diri terlentang di 
atas pembaringannya. Kedua matanya yang sejak tadi terbelalak memandang ke langit-langit dalam 
kamarnya tak pernah berkedip itu, perlahan-lahan menjadi basah! Setelah berkumpul, akhirnya dua butir 
air mata bergerak keluar dari sepasang matanya dan jatuh menimpa bantal. Hanya dua butir air mata, akan 
tetapi hal ini sudah merupakan suatu hal yang amat luar biasa. 
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Jenderal Kao adalah seorang laki-laki sejati yang pantang menitikkan air mata. Lebih baik mengucurkan 
peluh dan darah dari pada air mata bagi jenderal yang gagah perkasa ini. Akan tetapi, pada saat ini hatinya 
tersiksa bukan main rasanya. Pangeran Nepal itu mendatangkan kelima Im-kan Ngo-ok! Negara berada 
dalam bahaya. Dan dia malah menjadi kaki tangan pangeran pemberontak itu! Ahhh, kalau saja 
keluarganya dapat lolos dari tempat itu, berada dalam keadaan selamat, tentu dia tidak akan merasa begini 
tersiksa. Dia tentu akan dapat melaksanakan segala rencananya yang telah dipersiapkannya semenjak dia 
membangun benteng itu secara terpaksa sekali untuk menyelamatkan nyawa semua keluarganya! Akan 
tetapi, agaknya tidak ada jalan bagi keluarganya untuk dapat lolos dari tempat itu. Bahkan Siluman Kecil, 
atau Suma Kian Bu, putera dari Pendekar Super Sakti itu sendiri tidak berdaya..... 
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“Suhu, aku tidak mau!” 


Seperti seorang anak kecil yang ngambek, Kang Swi Hwa berhenti di tepi jalan dan duduk di atas batu 
besar, sepasang alisnya bertemu, mulutnya cemberut dan matanya hampir menangis. 


Hek-sin Touw-ong memandang kepada muridnya itu dan tersenyum melihat murid yang dicintanya itu 
mogok berjalan! Biar pun mukanya berwarna hitam, namun muka raja maling ini membayangkan 
kelembutan, apa lagi kalau dia berhadapan dengan muridnya itu. 


“Hayaaa...“ Dia menarik napas panjang dan duduk pula di atas batu tak jauh dari tempat duduk muridnya. 
“Swi Hwa, berkali-kali kau mengatakan tidak mau. Ehh, muridku yang baik, tahukah engkau apa yang 
paling berharga bagi seorang wanita?” 

“Aku tahu, aku tahu, berapa kali Suhu menanyakan itu? Yang paling berharga adalah kehormatan.” 


“Nah, engkau sudah tahu! Dan engkau tahu apa yang telah terjadi antara engkau dan pemuda bernama 
Siauw Hong itu.” 


“Akan tetapi, tidak terjadi apa-apa antara dia dengan aku, hanya dia melihat bahwa aku seorang wanita.” 
“Hemmm, muridku yang baik. Tidak ada wanita yang membiarkan tubuhnya dilihat, apa lagi disentuh oleh 
seorang pria yang bukan suaminya. Dan Siauw Hong itu... dia telah menyentuhmu. Memang hal itu 
dilakukannya tanpa sengaja, bahkan dia bermaksud menyelamatkanmu dari bahaya maut. Mengingat 
bahwa dia murid Sai-cu Kai-ong, maka kuanggap bahwa hal itu memang telah diatur oleh Thian, dan 
agaknya Tuhan sendiri yang telah menjodohkan engkau dengan dia, muridku. Bagi seorang wanita 
terhormat, tubuhnya hanya boleh disentuh oleh suaminya, dan kalau ada pria lain yang melakukan hal itu, 
pria itu harus dibunuhnya!” 

“Kalau begitu, aku akan membunuhnya!” Kang Swi Hwa masih mengambek. 


“Dan engkau akan menjadi seorang yang paling tidak kenal budi, bahkan seorang yang membalas 
kebaikan dengan kejahatan. Dia telah menolongmu, menyelamatkanmu, dan kau hendak membunuhnya?” 


“Habis, mau bagaimana? Hanya ada dua pilihan kata Suhu, membunuhnya atau kawin dengan dia. Aku 
tidak mau kawin dengan dia, maka aku akan membunuhnya.” 


“Swi Hwa, muridku yang baik. Mengapa engkau berkeras tidak mau menikah dengan dia? Apakah dia 
seorang pemuda yang berwajah buruk? Ataukah tubuhnya cacat?” 


“Tidak, tidak sama sekali, Suhu. Dia seorang pemuda yang tampan dan gagah...“ 

“Nah, kalau begitu, mengapa menolak?” 

“Dia hanya seorang pengemis, Suhu! Dan aku tidak mungkin menikah dengan seorang pengemis!” 

Kakek itu tertawa bergelak. Melihat ini, Ang-siocia yang tadinya selalu menundukkan mukanya, kini dia 
mengangkat muka memandang gurunya, mukanya merah dan sinar matanya marah. “Suhu, hatiku sedang 


mengkal, sekarang Suhu malah tertawa-tawa, mentertawakan aku! Apanya yang lucu?” 


“Ha-ha-ha, Swi Hwa, memang aku mentertawakan engkau. Engkau sungguh tidak mau bercermin!” 
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“Bercermin?” Tangan kiri Swi Hwa dengan jari-jarinya yang lentik halus itu otomatis meraba-raba rambut 
kepala dan mukanya. “Setiap hari aku bercermin. Apakah mukaku coreng-moreng, rambutku awut- 
awutan?” 


Kakek itu makin geli tertawa, lalu dia memandang kepada muridnya yang dianggapnya seperti anaknya 
sendiri itu. “Swi Hwa, maksudku bukan bercermin untuk melihat wajah, melainkan bercermin untuk 
mengenal dirimu sendiri. Engkau terlalu memandang rendah pengemis, dan agaknya lupa siapakah kita ini! 
Engkau hanyalah murid seorang maling, apakah maling lebih tinggi derajatnya dari pada seorang 
pengemis?” 


Makin merah wajah Swi Hwa, merah karena penasaran dan marah. “Akan tetapi kita adalah maling bukan 
sembarang maling! Suhu adalah Raja Maling! Mana bisa lantas disamakan dengan pengemis...?” 


“Hemmm, Swi Hwa, apa kau lupa bahwa pemuda itu juga bukan sembarang pengemis, melainkan murid 
dari Raja Pengemis Sai-cu Kai-ong? Dan apakah engkau tahu? Sai-cu Kai-ong itu adalah seorang... 
sahabat baikku, setidaknya adalah seorang bekas sahabat baikku. Maka, muridnya tentu saja bukan 
merupakan seorang yang asing sama sekali.” 


Swi Hwa masih cemberut. Dia membayangkan wajah Siauw Hong. Seorang pemuda yang tampan 
memang. Akan tetapi, ketika dia mengenal Siauw Hong dan Siluman Kecil, bahkan lalu melakukan 
perjalanan bersama, dia menganggap Siaw Hong sebagai seorang pemuda remaja yang belum dewasa 
benar, bahkan sering kali dia menyuruh Siauw Hong, sebagai pelayan! Betapa jauhnya kalau dibandingkan 
dengan Siluman Kecil, pendekar yang sakti itu, pria yang sudah matang dan amat mengagumkan hatinya. 
“Tidak, Suhu, aku tidak mau! Aku tidak suka!” 


“Agaknya engkau masih kukuh bahwa engkau jatuh cinta kepada pendekar Siluman Kecil. Benarkah itu, 
Swi Hwa?” 


Wajah itu menjadi makin merah dan dia menunduk. 


“Swi Hwa, aku adalah seorang tua yang sudah dapat melihat tanda-tanda orang yang jatuh cinta. Dan 
dalam pertemuan kita dengan Siluman Kecil, aku tidak yakin bahwa engkau mencinta dia. Engkau hanya 
kagum saja kepadanya dan memang sudah sepatutnya orang kagum kepada pendekar yang 
berkepandaian tinggi itu. Akan tetapi, dia bukan jodohmu, muridku.” 


“Tapi, Suhu, bagaimana mungkin perjodohan dilangsungkan tanpa cinta kasih?” 


“Mengapa tidak mungkin? Perjodohan antara dua orang muda yang tidak saling mencinta bisa saja kelak 
mendatangkan rasa cinta kasih yang amat mendalam, dan sebaliknya mungkin saja apa yang dinamakan 
cinta kasih antara dua orang muda sebelum perjodohan akan menjadi luntur setelah mereka memasuki 
pintu gerbang pernikahan. Pula, aku tidak melihat tanda-tanda, baik dari sikapnya, kata-katanya mau pun 
pandang matanya bahwa pendekar itu mencintamu, Swi Hwa. Dan bagaimana mungkin engkau mengikat 
perjodohan dengan seorang pendekar besar dan aneh seperti dia? Apa lagi mengingat dia adalah putera 
Pendekar Super Sakti dari Pulau Es? Ah, tempat dia berpijak lebih tinggi dari pada bintang di langit, 
muridku, agaknya lebih sukar berjodoh dengan dia dari pada dengan seorang pangeran sekali pun 
untukmu.” 


Mendengar ini, Swi Hwa makin menunduk dan wajahnya membayangkan kecewa dan duka sekali. Kini 
teringatlah dia akan hubungan antara Siluman Kecil dengan Hwee Li. Ah, gurunya benar! Agaknya Siluman 
Kecil terlalu tinggi untuknya. Dia, hanya seorang maling, pantasnya hanya berjodoh dengan seorang 
pengemis! Tanpa terasa lagi air matanya bercucuran didorong oleh rasa iba diri. 


Kakek itu menyentuh tangan muridnya. “Hidup ini memang penuh dengan kepahitan kepahitan yang 
ditimbulkan oleh kekecewaan-kekecewaan, muridku. Kekecewaan bisa timbul karena harapan-harapan kita 
yang tidak tercapai, dan harapan-harapan selalu memang lebih indah dari pada kenyataan...” 


Tiba-tiba ucapan Hek-sin Touw-ong itu terhenti karena guru dan murid ini mendengar suara aneh, suara 
ketawa yang terdengar teramat kerasnya seolah-olah orang yang tertawa itu berada di dekat mereka, 
padahal mereka tidak melihat seorang pun manusia di situ. Pagi hari itu sunyi saja. Mereka berdua telah 
melarikan diri semalaman, dan baru pagi ini mereka berhenti di tempat itu setelah semalam suntuk mereka 
tidak melihat ada orang mengejar mereka. 
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“Ha-ha-ha, sekali ini aku mengaku kalah kepadamu, Ngo-te! Matamu memang awas sekali dan benar saja, 
mereka berada di sini!” 


Hek-sin Touw-ong dan Swi Hwa meloncat berdiri dan siap menghadapi bahaya. Swi Hwa sudah mencabut 
pedangnya, dan gurunya yang tidak pernah berpedang lagi berdiri dengan penuh kewaspadaan. 
Maklumlah kakek pandai ini bahwa ada orang bicara mempergunakan ilmu mengirim suara dari jarak jauh, 
orangnya masih jauh akan tetapi suaranya sudah tiba di situ, tanda bahwa ada orang pandai agaknya 
mengejar mereka. 


Tak lama kemudian, nampaklah dua orang yang bentuk tubuhnya amat aneh datang dengan kecepatan 
yang mengejutkan hati guru dan murid itu. 


Gurunya menggeleng kepala. “Mereka sudah mengetahui kita di sini, dan percuma saja melarikan diri. Kau 
berhati-hatilah, Swi Hwa,” bisik gurunya sambil memandang dengan penuh perhatian ke depan. Bayangan 
dua orang itu cepat sekali gerakannya dan sebentar saja mereka sudah tiba di depan guru dan murid itu. 


Setelah dua orang kakek yang bentuk tubuhnya amat luar biasa dan berlawanan itu tiba di depan mereka, 
Swi Hwa memandang penuh perhatian. Biar pun masih muda, dara ini sudah banyak pengetahuannya di 
dunia kang-ouw dan sudah banyak bertemu dengan tokoh-tokoh besar, akan tetapi betapa pun dia 
mengingat-ingat, belum pernah dia bertemu dengan dua orang kakek aneh ini, yang seorang tingginya 
hanya sampai di pundaknya, tetapi kakek kedua tingginya bukan main sehingga dia harus menengadah 
kalau hendak memandang wajahnya. Kakek yang pendek gundul itu tersenyum-senyum lebar, akan tetapi 
yang membuat Swi Hwa merasa ngeri adalah kakek tinggi itu, karena biar pun kakek tinggi itu hanya 
cemberut saja, namun matanya yang sipit itu seolah-olah hendak menelanjanginya dengan pandang 
matanya! 


“Su-ko, yang tua untukmu karena aku perlu dengan yang muda!” tiba-tiba si tinggi kurus bermata sipit itu 
berkata. 


Sebelum suaranya yang menyeramkan itu habis, tangannya yang berlengan panjang sekali itu tahu-tahu 
sudah menjangkau ke arah pundak Swi Hwa! Gerakannya itu amat mengerikan karena jarak antara dia dan 
Swi Hwa cukup jauh, terlalu jauh bagi orang yang berlengan bagaimana panjang pun untuk bisa 
menjangkaunya. Akan tetapi kakek tinggi itu tidak melangkahkan kakinya, dan lengannya seperti dapat 
diulur lebih panjang dari pada semestinya. Gerakan yang mengerikan sekali! 


“Ihhh...” Swi Hwa berseru kaget dan juga jijik saat melihat lengan itu seperti seekor ular panjang hidup 
meluncur ke arah pundaknya. 


Dia cepat-cepat menarik kaki melangkah mundur, akan tetapi hebatnya, tangan itu terus mengejarnya, 
sebuah tangan yang lebar dengan jari-jari yang panjang dan besar, kotor dan kukunya panjang hitam! Swi 
Hwa kaget setengah mati dan agaknya sukar baginya untuk dapat mengelak. Pada saat itu, Hek-sin Touw- 
ong yang mengenal ilmu luar biasa dari si jangkung itu, yaitu ilmu mengulur lengan yang tidak mudah 
dipelajari, kecuali oleh mereka yang telah menguasai ilmu melepas tulang, maklum bahwa muridnya 
terancam bahaya. Dia cepat menggerakkan tangan kirinya. 


“Cusssss...! 


Tangan kiri Hek-sin Touw-ong yang digerakkan ini bukan sembarang tangan, melainkan tangan yang 
mengandung Ilmu Kiam-to Sin-ciang sehingga tangan itu seperti berubah tajam bagaikan pedang atau 
golok, bahkan hawa pukulannya saja dapat membabat putus benda keras! 


“Wusss... ahaaa...!” 


Si jangkung terkejut sekali dan walau pun lengannya tidak terluka karena dia sudah menarik kembali 
lengannya sambil mengerahkan sinkang untuk melindungi lengan itu, akan tetapi tetap saja lengan bajunya 
terobek oleh hawa yang menyambar dari Kiam-to Sin-ciang tadi. 


Si pendek gundul tertawa. “Ha-haha, engkau mendapat malu, Ngo-te! Jangan terlalu memandang rendah 
kepada Hek-sin Touw-ong yang kabarnya juga memiliki Kiam-to Sin-ciang. Dan engkau sama sekali tidak 
boleh main hakim sendiri, ingat bahwa tugas kita hanya untuk menawan mereka ini!” 
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Si jangkung hanya cemberut, akan tetapi matanya terus mengincar Swi Hwa dan gadis ini diam-diam 
bergidik. Dia tadi melihat betapa gurunya menggunakan ilmu ini. Lengan si jangkung tadi jelas terkena 
sambaran hawa sakti itu, akan tetapi lengan itu sama sekali tidak terluka dan hanya lengan bajunya saja 
yang terobek! Tahulah dia bahwa si jangkung yang luar biasa itu memiliki kepandaian yang amat tinggi. 


Biar pun wajahnya tidak menunjukkan perasaan, namun di dalam hatinya, Si Raja Maling juga menjadi 
terkejut bukan main. Tadi dia sudah menduga-duga, akan tetapi kini melihat kelihaian si jangkung, melihat 
bentuk tubuh mereka dan cara kedua orang itu saling memanggil, yaitu Ngo-te dan Su-ko (adik kelima dan 
kakak keempat), dia tidak ragu-ragu lagi bahwa tentu kedua orang inilah tokoh-tokoh dari Im-kan Ngo-ok 
yang telah puluhan tahun lamanya tidak pernah terdengar lagi turun ke dunia ramai. 


Hampir dia tidak percaya karena memang selama dia menjelajahi dunia kang-ouw, Raja Maling ini tidak 
pernah berjumpa dengan mereka dan menganggap bahwa nama mereka itu hanya merupakan dongeng di 
antara orang-orang kang-ouw saja. Dan kini, melihat keadaan kedua orang ini yang ternyata bukan hanya 
mengenalnya, bahkan mengenal pula Ilmu Kiam-to Sin-ciang, dia yakin bahwa tentu mereka ini adalah 
orang keempat dan kelima dari Im-kan Ngo-ok. Maka cepat dia menjura dengan hormat kepada datuk- 
datuk kaum sesat itu sambil berkata dengan suara halus merendah. 


“Siauwte yang bodoh pernah mendengar nama besar dari Su-ok Siauw-siang-cu dan Ngo-ok Toat-beng 
Siansu, tidak tahu apakah dua nama besar itu adalah nama Ji-wi?” 


Tosu jangkung bermata sipit itu hanya cemberut, akan tetapi hwesio cebol gendut itu tertawa. ”Ha-ha-ha, 
kiranya Si Raja Maling juga dapat mengenal kami, itu menunjukkan bahwa engkau memang bukan orang 
sembarangan!” 


Hek-sin Touw-ong menjura lagi. “Maaf kalau siauwte yang bodoh kurang menghormat, karena sungguh 
mati kami berdua tidak pernah mimpi akan dapat jumpa dengan tokoh tokoh besar seperti Ji-wi (Anda 
berdua). Setelah kami mendapat kehormatan bertemu dengan Ji-wi, siauwte mohon bertanya ada 
keperluan apakah gerangan maka Ji-wi memberi kehormatan kepada kami dengan kunjungan ini?” 


“Su-ko, mulutnya terlalu manis!” Tiba-tiba tosu tinggi kurus itu mencela. 


Akan tetapi hwesio cebol itu hanya tersenyum lebar. Girang sekali hatinya. Memang sudah menjadi watak 
Si Jahat Keempat dari Im-kan Ngo-ok ini untuk beramah-tamah dengan orang untuk kemudian mencelakai 
orang yang diajaknya beramah-tamah itu! 


“Hek-sin Touw-ong, sudah lama kami mendengar nama besarmu dan ternyata engkau memang seorang 
yang lihai sekali. Kiam-to Sin-ciang tadi amat hebat, dan engkau mempunyai seorang murid yang cantik 
jelita dan pandai. Sungguh beruntung sekali hidupmu. Aku Su-ok Siauw-siang-cu ikut merasa girang 
melihat keberuntunganmu dan sayang di sini tidak ada arak untuk menghaturkan selamat kepadamu. Ha- 
ha-ha!” 


Si Raja Maling mengerutkan alis. Dia hanya pernah mendengar nama Im-kan Ngo-ok akan tetapi tidak 
mengenal watak mereka seorang demi seorang, maka dia pun tidak tahu akan watak Su-ok ini. Dia sendiri 
adalah salah seorang tokoh besar di dalam dunia kang-ouw, maka teritu saja dia tidak mudah tertipu oleh 
sikap ramah-tamah yang luar biasa itu. Maka dia hanya menjura sambil berkata, “Terima kasih atas 
kebaikan Su-ok Siauw-siang-cu Lo-enghiong.” 


Akan tetapi, Ngo-ok Toat-beng Sian-cu tidak sabar menyaksikan sikap ramah-tamah dari kawannya itu, 
maka dia berkata singkat, “Hek-sin Touw-ong, hayo lekas menyerah untuk kami tangkap dan bawa kembali 
ke benteng lembah, di mana engkau bersama muridmu mengacau malam tadi!” 


Hek-sin Touw-ong tidak terkejut mendengar ini, karena memang dia sudah menduga bahwa dua orang 
sakti dari kaum sesat ini tentu muncul sehubungan dengan perbuatan mereka di benteng lembah semalam. 
Dia sama sekali tidak pernah menduga dan sama sekali tidak tahu bahwa Koksu Nepal adalah orang 
ketiga dari Im-kan Ngo-ok! 


“Kami tidak akan menyerah kepada siapa pun juga!” Tiba-tiba Kang Swi Hwa berkata dengan nada suara 
keras dan dia sudah melintangkan pedangnya di depan dada. Tidak seperti gurunya, dara ini belum pernah 
mendengar nama Im-kan Ngo-ok, maka dia pun tidak merasa gentar sama sekali sungguh pun dia tahu 
bahwa dua orang kakek itu tentu merupakan orang-orang lihai dan lawan-lawan tangguh. 
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“Ha-ha-ha, Hek-sin Touw-ong dan muridnya ini memang amat hebat!” kembali hwesio cebol itu tertawa dan 
memuji. “Siapa yang dapat mengira bahwa kalian berdua dapat menyamar sebagai dua orang iblis Hek- 
tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lokwi! Ha-ha-ha! Melihat Hek-sin Touw-ong menyamar sebagai seorang di 
antara mereka masih tidak mengherankan, akan tetapi bagaimana engkau bisa menyamar sebagai 
seorang iblis seperti mereka itu, Nona? Mengagumkan, sukar untuk dapat dipercaya! Eh, Nona Cilik, aku 
berani bertaruh bahwa engkau tidak akan mampu menyamar sebagai aku atau sebagai Ngo-te ini!” 


Di dalam hatinya, Kang Swi Hwa mengejek. Kalau ada alat-alatnya, tentu saja dia akan mampu menyamar 
sebagai mereka, sungguh pun untuk menyamar sebagai Su-ok dia harus menekuk lututnya dan untuk 
menyamar sebagai Ngo-ok dia harus menggunakan jangkungan, yaitu dua potong kayu untuk 
menyambung kakinya agar dia dapat menjadi jangkung seperti tosu itu. Akan tetapi dia tidak mau melayani 
kelakar ini dan hanya memandang dengan sinar mata marah. 


“Ha-ha-ha, Hek-sin Touw-ong, kepandaian kalian amat hebat dan mengagumkan hati Pangeran Nepal. 
Oleh karena itu, beliau mengutus kami berdua untuk mengundang kalian sebagai tamu terhormat ke dalam 
benteng, mungkin akan memberi hadiah atas permainan sandiwara kalian yang amat berhasil itu. Marilah, 
Touw-ong, marilah kami iringkan ke benteng di lembah sana.” Sikap hwesio cebol itu masih manis sekali, 
terlalu manis malah. 


Akan tetapi Hek-sin Touw-ong kini sudah maklum bahwa keramahan hwesio cebol ini adalah wataknya dan 
cirinya yang khas, sama sekali bukan keramahan yang timbul dari hati yang beriktikad baik. Maka dia pun 
tidak mau melayani, melainkan memandang dengan tajam. 


“Ji-wi tidak perlu berpura-pura. Memang sesungguhnya kami berdua yang semalam mengunjungi benteng. 
Kami telah gagal, nah, sekarang Ji-wi datang menyusul kami dan betapa pun juga kami tidak akan mau 
kembali ke sana, baik itu merupakan undangan mau pun paksaan.” 


Ucapan ini halus akan tetapi juga merupakan tantangan. 


“Su-ko, kenapa cerewet? Tangkap mereka!” bentak Ngo-ok Toat-beng Siansu sambil menubruk ke arah 
Swi Hwa. 


“Ngo-te, awas, jangan kau lukai dia, kita harus menangkap mereka hidup-hidup. Jangan sampai membuat 
Sam-ko dan pangeran menjadi marah!” Si cebol berseru, kemudian secepat kilat dia pun sudah menerjang 
kepada Hek-sin Touw-ong! 


Swi Hwa menggerakkan pedangnya, memutar pedang itu untuk membabat dua tangan panjang yang 
mengancamnya dari kanan kiri itu. Sinar pedangnya bergulung-gulung dan membentuk lingkaran yang 
berhawa tajam sekali karena dara ini sudah memainkan pedang dengan pengerahan Ilmu Kiam-to Sin- 
siang yang dipelajarinya dari gurunya. 


Biar pun dia lihai bukan main, Ngo-ok tidak mau sembarangan mempertaruhkan kedua lengannya, atau 
sedikitnya tentu lengan bajunya akan hancur kalau terkena sambaran sinar pedang itu, maka dia 
menggunakan kegesitannya untuk menarik kembali tangan yang hendak terbacok, kemudian membalas 
dengan kedua tangan itu meluncur dari sana-sini seperti dua ekor ular terbang yang berusaha menangkap 
atau menotok dara itu. Bulu tengkuk dara itu meremang saking ngerinya ketika beberapa kali tangan 
telanjang si jangkung itu menyampok pedangnya dan terdengar bunyi berdencing nyaring ketika 
pedangnya bertemu dengan jari tangan itu, seolah-olah tangan itu terbuat dari pada baja yang amat kuat! 


Sementara itu, Hek-sin Touw-ong sudah bertanding dengan hebatnya melawan Su-ok Siauw-siang-cu. 
Hek-sin Touw-ong yang maklum bahwa dia menghadapi lawan pandai dan bahwa dia dan muridnya 
terancam bahaya maut, telah mengeluarkan ilmunya yang amat hebat, yaitu Kiam-to Sin-ciang dan 
mengerahkan ginkang-nya untuk berkelebatan dengan cepatnya. Dia harus dapat merobohkan lawannya 
yang gemuk pendek ini sebelum dia dapat membantu muridnya. Dia tahu bahwa muridnya bukanlah 
tandingan si jangkung itu, dan maklum bahwa kalau dia dan muridnya sampai tertangkap dan dibawa 
kembali ke lembah, tentu mereka berdua akan celaka dan menerima hukuman berat atas perbuatan 
mereka semalam yang mengacau dan membakar benteng di lembah Huang-ho itu. 


Bunyi angin bersuitan dan mendesis-desis ketika kedua tangan Raja Maling ini bergerak melancarkan 
serangan Kiam-to Sin-ciang. Demikian hebatnya ilmu itu sehingga orang keempat dari Im-kan Ngo-ok 
sendiri tidak berani secara lancang menerima pukulan itu dengan tubuhnya. Su-ok bergulingan 
menghindarkan diri, kemudian dia meloncat dan tubuhnya yang pendek itu menjadi makin pendek ketika 
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dia berjongkok dan perutnya yang gendut itu makin menggembung terisi penuh hawa mukjijat! Kemudian, 
dari tenggorokan dan perutnya berbunyi suara. 


“Kok-kok-kok!” dan itulah ilmunya yang amat luar biasa, ilmu pukulan Katak Buduk! 


Ketika Hek-sin Touw-ong kembali menggerakkan kedua tangan dan dari kedua telapak tangannya itu 
menyambar hawa pukulan Kiam-to Sin-ciang yang mengandung angin tajam sekali, Su-ok lalu mendorong 
dengan kedua tangannya yang pendek ke depan. Angin pukulan dahsyat menyambar dari kedua 
tangannya dan begitu angin pukulan ini bertemu dengan hawa pukulan Kiam-to Sin-ciang. 


Tubuh Hek-sin Touw-ong terjengkang dan dia tentu sudah roboh terbanting kalau saja dia tidak cepat- 
cepat meloncat ke kiri dan terhindar dari dorongan hawa dahsyat yang mendorong pukulannya yang tadi 
membalik itu! Bukan main terkejutnya hati Si Raja Maling! Kini kakek pendek itu tertawa-tawa, kemudian 
bergulingan dan mengejarnya seperti seekor binatang trenggiling dan melakukan serangan dari atas tanah 
secara tidak terduga-duga! Dan setiap kali Touw-ong menggunakan Kiam-to Sin-ciang, selalu kakek 
pendek itu menggunakan pukulan sakti Katak Buduk membuat Kiam-to Sin-ciang kehilangan kehebatannya 
dan selalu terdorong kembali! 


Perkelahian antara Ang-siocia atau Kang Swi Hwa dan kakek tosu jangkung Ngo-ok tak berlangsung terlalu 
lama. Agaknya Ngo-ok merasa jengkel juga menyaksikan kenekatan dara itu, maka dia lalu mengerahkan 
tenaganya dan begitu pedang di tangan nona itu menusuknya, dia menggunakan jari-jari tangannya 
menangkis dan terus mencengkeram dan pedang itu sudah kena dicengkeramnya! 


“Krek-krekkk!” 


Pedang itu dicengkeram patah-patah dan dilemparkan ke samping, kemudian sebelum Swi Hwa sempat 
mengelak, tengkuknya sudah dicengkeram dan tubuhnya diangkat ke atas! Swi Hwa hampir pingsan ketika 
merasa betapa jari-jari tangan yang panjang dan besar sudah mencengkeram baju di dadanya dan hendak 
mencabik dan merenggutnya. Tanpa terasa lagi dia menjerit. 


Jeritan itu menolongnya karena Su-ok sudah menggelinding dekat dan menendang lutut Ngo-ok. Hampir 
saja Ngo-ok tertendang roboh kalau dia tidak cepat meloncat tinggi sekali sambil membawa tubuh Swi Hwa 
yang seperti hampir pingsan rasanya dibawa melambung tinggi itu. 


“Ngo-te, kuperingatkan kau, jangan ganggu dia!” bentak Su-ok. 
“Ehh, kau mengiri? Apa pedulimu?” bantah Ngo-ok. 


“Tolol kau, Ngo-te. Jika kau mengganggunya dan Sam-ko marah, juga Pangeran, tentu Twako dan Ji-ci 
juga marah dan jika mereka semua marah, apa kau kira hanya engkau saja yang akan dihajar? Aku pun 
ikut bertanggung jawab, mengerti? Jangan ganggu dia sebelum kita menyerahkan kedua orang guru dan 
murid ini kepada Pangeran. Kalau kau nekat, aku sendiri akan menggempurmu!” 


“Huh, menyebalkan!” Ngo-ok berseru marah dan kecewa, jari tangannya menotok dan seketika tubuh Swi 
Hwa menjadi lumpuh dan ketika dia dilemparkan ke atas tanah, dara itu tak dapat bergerak lagi. 


Hek-sin Touw-ong tadi sudah merasa khawatir menyaksikan betapa muridnya tertawan, akan tetapi legalah 
hatinya ketika dia melihat Su-ok menyelamatkannya dari ancaman malapetaka yang amat mengerikan. 
Melihat muridnya sudah terbebas dari malapetaka, Raja Maling itu lalu menyerang lagi, kini tidak 
menyerang kepada Su-ok, melainkan kepada Ngo-ok saking marahnya melihat betapa si jangkung itu tadi 
sudah hampir saja menghina muridnya. 


“Cusss-cusssss... wuuut-wuuuttt... brettt...!” 


Ujung baju Ngo-ok terobek oleh hawa pukulan Kiam-to Sin-ciang dan tubuh si jangkung sampai terhuyung 
ke belakang. Hal ini adalah karena dia sama sekali tidak menyangka akan kehebatan serangan dari Si 
Raja Maling itu, maka dia tadi terdesak dan lupa untuk mengelak, melainkan menangkis sehingga biar pun 
dia tidak terluka, namun bajunya robek dan tubuhnya terhuyung ke belakang. 


Si jangkung mengeluarkan suara aneh dan tiba-tiba tubuhnya berjungkir balik, kepala di bawah dan kaki di 
atas kemudian secara aneh sekali tubuh yang membalik ini sudah menyerang kalang-kabut kepada Hek- 
sin Touw-ong! 
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Raja Maling ini sudah banyak menghadapi lawan lihai dan aneh-aneh, akan tetapi belum pernah dia 
diserang orang yang berjungkir balik seperti ini. Dia agak bingung karena kedua tangan yang panjang itu 
menyerangnya dari bawah dan begitu dia menggunakan kedua tangan untuk menangkis, tiba-tiba dari 
angkasa meluncur turun dua batang kaki yang menyerangnya secara hebat, mengancam ubun-ubun 
kepala dan tengkuknya! 


“Jangan bunuh dia, Ngo-ok, manusia bandel!” bentak Su-ok. 


Bentakan ini menyelamatkan nyawa Hek-sin Touw-ong karena Ngo-ok teringat bahwa dia sama sekali 
tidak boleh membunuh kalau dia ingin selamat kembali ke benteng, maka kakinya yang menotok ke arah 
ubun-ubun itu mengubah gerakan menotok ke leher dan ketika Hek-sin Touw-ong mengangkat tangan 
menangkis, kaki kirinya sudah menotok tengkuk. 


“Dukkk!” 


Tubuh Hek-sin Touw-ong roboh dalam keadaan pingsan oleh totokan ujung kaki yang amat tepat dan amat 
kuat itu. 


“Bagus! Engkau telah maju pesat, Ngo-te. Engkau telah dapat merobohkan guru dan murid itu tanpa 
membunuh mereka. Hebat kau, aku kagum sekali!” kata Su-ok sambil tertawa. 


Tosu jangkung itu memandang kepada Su-ok, kemudian menyeringai dan meludah ke samping kiri. 
“Cuhhh?” 


Dia hanya memandang kepada tubuh Swi Hwa yang terlentang di atas tanah dengan sinar mata penuh 
gairah dan kekecewaan. Kembali dia terhalang untuk melampiaskan gelora nafsunya, terutama sekali 
untuk memenuhi koleksi kuku-kuku ibu jari wanita yang sudah berjumlah empat ratus kurang satu itu! 


“Mari kita cepat kembali, Ngo-te. Jangan sampai masakan-masakan untuk kita menjadi dingin. Nah, kau 
panggul si tua itu, biar aku yang membawa nona ini!” kata Su-ok yang tahu bahwa dia tidak boleh 
mempercayakan tubuh wanita muda itu kepada Ngo-ok, maka cepat dia menyambar tubuh Swi Hwa dan 
mengempitnya sambil berkelebat cepat pergi dari tempat itu. 


Ngo-ok meludah kembali dengan hati mengkal, kemudian menggunakan ujung kakinya untuk mencokel 
tubuh Hek-sin Touw-ong ke atas, menyambarnya dengan tangan kiri, memanggulnya dan dia pun berlari 
cepat menyusul Su-ok menuju ke benteng di lembah Huang-ho. 


Pangeran Liong Bian Cu merasa girang dan kagum bukan main ketika melihat Su-ok dan Ngo-ok telah 
kembali membawa Hek-sin Touw-ong dan Kang Swi Hwa. Akan tetapi tentu saja hati pangeran ini masih 
kecewa, marah dan juga berduka karena Hwee Li, dara yang dicintanya itu, dan Puteri Syanti Dewi, 
tawanan yang amat penting baginya, belum ditemukan kembali. 


Sejenak dia memandang kepada tubuh Hek-sin Touw-ong dan Swi Hwa yang sudah dilemparkan ke atas 
lantai, lalu sang pangeran itu menarik napas panjang dan berkata, “Aih, sayang sekali bahwa yang 
ditemukan hanya dua orang pengacau ini. Apa gunanya kecuali hanya menghukum mereka? Kami akan 
lebih gembira kalau yang dapat dibawa kembali adalah Hwee Li dan Puteri Bhutan....“ 


Ban Hwa Sengjin maklum bahwa diam-diam sang pangeran kecewa sekali atas hasil pengejaran Su-ok 
dan Ngo-ok. Dia pun maklum betapa pentingnya Syanti Dewi bagi Nepal, dan betapa pangeran itu amat 
mencinta Hwee Li. Maka dia lalu berkata, “Harap Paduka tenangkan hati. Sudah saya katakan tadi bahwa 
menghadapi orang pandai harus pula mempergunakan kesaktian dan setelah kini saudara-saudaraku 
berada di sini, kita tidak perlu khawatir. Kiranya bukan merupakan tugas yang terlalu berat untuk 
menemukan dan membawa kembali dua orang dara itu, Pangeran. Twako dan Ji-ci, sekarang aku 
mengharap bantuan kalian untuk mencari dua orang dara itu. Yang seorang bernama Hwee Li, seorang 
dara berusia delapan belas tahun, berpakaian serba hitam, suka bermain dengan ular-ular beracun, anak 
angkat dari Hek-tiauw Lo-mo dari Pulau Neraka, wajahnya cantik jelita dan wataknya periang, jenaka dan 
agak... agak liar. Dan dara yang kedua adalah seorang Puteri Bhutan, usianya dua puluh satu tahun, cantik 
sekali, lemah lembut dan halus, bernama Syanti Dewi. Kalau tidak keliru, dua orang dara itu tentu bersama 
dengan seorang pemuda yang terkenal dengan julukan Siluman Kecil, bernama Suma Kian Bu, putera dari 
Pendekar Siluman, Majikan Pulau Es.” 
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“Ahhh...” Hampir berbarengan kakek gorilla dan nenek tengkorak itu berseru kaget mendengar ucapan 
terakhir itu. 


“Ya, benar, Twako dan Ji-ci. Pemuda itu adalah putera dari Pulau Es, maka kalian kini memperoleh 
kesempatan untuk memperlihatkan kepandaian. Harap kalian dapat segera mencari dan membawa 
kembali dua orang puteri itu ke sini dan untuk jasa itu, Pangeran Nepal pasti tidak akan melupakannya.” 


“Tentu saja!” Pangeran Liong Bian Cu bangkit berdiri dan menjura. “Pertolongan Ji-wi Locianpwe amat 
berharga dan saya pasti tidak akan melupakan budi Ji-wi itu.” 


Kakek gorilla itu saling pandang dengan nenek bertopeng tengkorak, lalu terdengar kakek itu berkata 
dengan suaranya yang tenang dan lembut, “Ji-moi, mari kita pergi!” Baru saja dia berkata demikian, 
tubuhnya berkelebat dan orangnya sudah lenyap! 


Nenek muka tengkorak memandang kepada koksu dan berkata, “Sam-te, tugas kami cukup berat, namun 
menegangkan dan menggembirakan. Mungkin saja kami gagal, akan tetapi kami percaya bahwa kau, Su-te 
dan Ngo-te tidak akan membiarkan kami penasaran.” 


“Jangan khawatir, Ji-ci!” kata Koksu Nepal dan percakapan sekali ini terjadi seperti dua orang saudara dan 
memang koksu itu bicara sebagai Sam-ok, bukan sebagai koksu. Akan tetapi jawabannya belum selesai 
ketika tubuh Ji-ok Kui-bin Nionio sudah lenyap pula dari tempat itu! 


Hek-sin Touw-ong yang tadinya pingsan, sudah sejak tadi siuman, tetapi kakek ini pura pura masih 
pingsan. Diam-diam dia memperhatikan keadaan di situ dan mendengarkan semua percakapan. Dia 
terkejut sekali melihat betapa Im-kan Ngo-ok telah berkumpul semua di dalam benteng itu! Dan 
mendengarkan mereka bicara, tahulah kakek ini bahwa Koksu Nepal yang lihai itu bukan lain adalah Sam- 
ok, orang ketiga dari Im-kan Ngo-ok! Tahulah dia bahwa dia dan muridnya tak mungkin dapat lolos dari 
tempat yang dihuni demikian banyaknya orang-orang pandai itu! Hanya dengan akal saja dia akan dapat 
menyelamatkan muridnya. 


Dia sendiri adalah seorang yang sudah tua, hidup bukan lagi merupakan suatu hal yang terlalu berharga 
baginya, dan kematian bukan merupakan suatu hal yang menakutkan. Akan tetapi Swi Hwa! Dia tidak 
boleh mati dalam usia semuda itu! Dan terbayanglah di depan mata kakek ini semua yang telah terjadi atas 
diri anak itu dan dia merasa berdosa sekali! 


Dia telah menculik anak itu, memisahkan anak itu dari semua keluarganya! Semua itu dilakukan hanya 
untuk melampiaskan dendam dan kemarahannya. Dan setelah sekian lama dipeliharanya, maka dia 
mencinta anak itu seperti anaknya sendiri. Dan sekarang, anak itu akan mati! Semua adalah gara-gara dia, 
dan anak itu tidak boleh mati karena menjadi muridnya! 


“Ahhh...” Dia mengeluh dan pura-pura baru siuman dari pingsannya, bangkit duduk dan memandang ke 
kanan kiri. “Ahhh... Ji-wi Lo-enghiong Su-ok dan Ngo-ok sungguh tak boleh dibuat permainan, dan 
sekarang aku yang dijadikan permainan! Mengapa orang segolongan sendiri menyusahkan kami guru dan 
murid?” 


Tiba-tiba Hek-sin Touw-ong pura-pura kaget melihat sang pangeran dan Koksu Nepal. “Celaka! Kenapa 
kami dibawa ke sini?” 


Ban Hwa Sengjin memandang dengan muka kereng. “Hek-sin Touw-ong, apa yang sudah kau lakukan 
bersama muridmu ketika menyamar sebagai Hek-tiauw Lomo dan Hek-hwa Lo-kwi, mengacau di dalam 
benteng?” bentaknya. 


Pada saat itu, Swi Hwa sudah bergerak pula dan dara ini meloncat berdiri, akan tetapi gurunya cepat 
menarik tangannya, diajak berlutut, “Lekas berlutut, kita berada di depan Pangeran dan Koksu Nepal yang 
mulia!” 


Swi Hwa heran menyaksikan sikap gurunya, akan tetapi ketika dia melihat bahwa dia telah berada di dalam 
benteng, terkurung oleh orang-orang pandai yang sekian banyaknya, dia tidak membantah dan cepat dia 
berlutut sambil menundukkan mukanya. 


“Koksu yang mulia, Locianpwe Sam-ok Ban Hwa Sengjin yang sakti tentu sudah bisa maklum mengapa 
orang-orang seperti kita melakukan suatu tindakan. Sesuai dengan kebijaksanaan golongan kita kaum 
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hitam, tentu saja kami berdua guru dan murid juga melakukan hal itu demi kepentingan kami sendiri, yaitu 
menerima hadiah dan juga atas tekanan dari Pendekar Siluman Kecil. Tadinya kami kira bahwa benteng ini 
hanya menjadi tempat orang-orang yang dimusuhi oleh Pendekar Siluman Kecil yang minta bantuan kami, 
sama sekali kami tak tahu bahwa banyak tokoh dan datuk dari golongan kita sendiri berkumpul di sini. 
Kami berdua tidak mati pun sudah sangat untung, hanya mengalami kegagalan saja. Harap Locianpwe 
memaklumi keadaan kami.” 


Dengan ucapan itu Hek-sin Touw-ong hendak menyatakan bahwa dia dan muridnya sama sekali tak 
berniat memusuhi Im-kan Ngo-ok yang dianggap orang-orang dari satu golongan, yaitu golongan hitam 
atau kaum sesat, dan bahwa penyerbuannya semalam di dalam benteng adalah karena penekanan 
Siluman Kecil dan juga hadiah yang diberikannya, jadi dasarnya hanya ‘pekerjaan’ saja, bukan 
permusuhan pribadi. 


Ban Hwa Sengjin sudah mengenal kakek muka hitam ini sebagai raja maling, tentu saja merupakan tokoh 
hitam pula di dunia kang-ouw, maka dia pun tak merasa benci. Hanya karena kedudukannya sebagai 
koksu dan karena guru dan murid ini telah mengacau benteng maka dia harus bertindak. 


“Tidak perlu banyak cakap. Kalian telah mengacaukan tempat ini, baik sebagai musuh atau bukan tidak 
ada bedanya. Sekarang katakan, di mana adanya Siluman Kecil dan Nona Hwee Li? Di mana pula adanya 
Puteri Syanti Dewi?” 


Pertanyaan terakhir itu amat mengejutkan hati guru dan murid itu. Jelas bahwa mereka berempat gagal 
untuk melarikan Syanti Dewi, juga gagal untuk melarikan seorang pun dari keluarga Jenderal Kao, 
bagaimana sekarang Koksu Nepal ini menanyakan tentang Puteri Bhutan itu? Apakah puteri itu berhasil 
melarikan diri di waktu ribut-ribut semalam? Karena maklum bahwa mereka berdua tidak berdaya dan 
bahwa agaknya gurunya yang biasanya tidak banyak cakap itu kini hendak menggunakan “kepandaiannya' 
bicara, maka Swi Hwa diam saja dan menyerahkan semua jawaban kepada suhu-nya. 


“Kami telah gagal melarikan Syanti Dewi seperti yang dikehendaki oleh Siluman Kecil,” jawab Touw-ong 
dengan tenang. “Setelah kegagalan itu, maka kami lalu berpencar, saya melarikan diri bersama murid 
saya, hal yang agak mudah karena kami berdua menyamar sebagai...” dia menoleh ke arah Hek-tiauw Lo- 
mo, dan Hek-hwa Lo-kwi, “... kedua orang gagah itu, sedangkan Siluman Kecil melarikan diri bersama 
Nona Hwee Li. Setelah itu, kami berdua tidak lagi bertemu dengan mereka. Tentang Puteri Bhutan, 
sungguh kami tidak tahu karena telah gagal membawanya, bahkan kalau tidak salah, ketika itu sang puteri 
sudah dibawa masuk kembali oleh seorang Panglima Bhutan...“ 


Penuturan ini memang cocok sekali dengan laporan para pengawal yang melakukan pengeroyokan, maka 
Ban Hwa Sengjin berpendapat bahwa tentu Siluman Kecil yang telah berhasil melarikan sang puteri. Hanya 
Siluman Kecil yang memiliki kepandaian tinggi sekali, bahkan dia sendiri karena kurang hati-hati, pernah 
roboh pingsan oleh Siluman Kecil itu. Sedangkan Touw-ong bersama muridnya ini tentu hanya memiliki 
kepandaian biasa saja, buktinya mudah tertawan oleh Su-ok dan Ngo-ok. 


“Pangeran, saya kira Raja Maling ini tidak membohong dan memang mereka ini tidak tahu di mana adanya 
Sang Puteri dan juga Nona Hwee Li. Lalu apa yang harus kita lakukan terhadap mereka?” 


Pangeran itu mengerutkan alisnya. “Dia ini telah mengacau benteng, juga melakukan pembakaran, dan 
bersama muridnya telah menyamar sebagai Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. Apa yang harus kita 
lakukan terhadap mereka?” Ucapan pangeran itu seperti bertanya kepada semua orang yang ada di 
ruangan itu. Hatinya memang mengkal sekali kalau mengingat bahwa perbuatan kedua orang ini telah 
menyebabkan hilangnya Syanti Dewi, sungguh pun Hwee Li memang sudah lolos sebelum mereka berdua 
ini datang mengacau dengan penyamaran mereka. 


“Serahkan saja mereka pada kami berdua!” tiba-tiba Hek-tiauw Lo-mo berkata dengan marah. 
“Bunuh saja mereka!” kata pula Hek-hwa Lo-kwi. 


“Siksa mereka agar mengaku di mana adanya Sang Puteri Syanti Dewi!” kata Mohinta. “Saya yakin bahwa 
dia yang menyerang saya dan melarikan sang puteri, tentu seorang kawan dari mereka ini!” 


“Koksu, harap serahkan gadis ini kepadaku sebagai pengganti yang tempo hari!” tiba tiba Ngo-ok berkata 
dan menoleh kepada Swi Hwa. 
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Tiba-tiba Hek-sin Touw-ong tertawa. “Sungguh mengherankan. Di dalam rimba sekali pun, tidak ada 
harimau makan harimau dan serigala makan serigala! Kalau golongan hitam tidak saling membantu, mana 
mungkin menghadapi golongan putih yang kuat? Kami guru dan murid memang telah melakukan 
kesalahan, akan tetapi kesalahan itu hanya karena kami tidak tahu bahwa di sini terdapat banyak orang- 
orang segolongan, dan kami tertipu dan tertekan oleh Siluman Kecil! Kalau kami dianggap sebagai 
golongan putih hendak dihukum, silakan. Siapa yang takut mati? Akan tetapi, sungguh menggelikan sekali 
kalau terdengar di dunia kang-ouw betapa ada kawan makan kawan sendiri! Pangeran, kami guru dan 
murid adalah orang-orang yang mencari rejeki menggunakan kemampuan kami. Kalau Paduka memaafkan 
kami dan memberi kami pekerjaan, kiranya kami dapat mempergunakan kepandaian kami untuk 
keuntungan Paduka!” 


Pangeran Liong Bian Cu yang sedang marah itu memang tertarik oleh kepandaian guru dan murid ini. 
Masih belum dapat dia melenyapkan keheranannya betapa Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang 
menghadapnya kemarin sore itu adalah penyamaran dari guru dan murid ini! Kini, mendengar omongan 
kakek bermuka hitam itu, dia berkata, “Orang berdosa, apa lagi yang hendak kau sampaikan kepada kami? 
Pekerjaan apa yang dapat kami berikan kepada kalian yang telah melakukan dosa besar itu?” 


“Pangeran, harap jangan percaya kepada omongannya!” Lo-mo berkata marah. 


“Lo-mo, jangan ganggu pembicaraan Pangeran dengan pesakitan!” Ban Hwa Sengin menegur dan Hek- 
tiauw Lo-mo melotot marah, akan tetapi tidak berani berkata apa-apa lagi. 


“Pangeran, saya masih heran mendengar akan lenyapnya sang puteri. Sedangkan saya bersama murid 
saya, juga pendekar Siluman Kecil yang demikian sakti bersama Nona Hwee Li, tidak mampu melarikan 
sang puteri, bagaimana dalam keadaan ribut-ribut kebakaran itu ada orang yang mampu melarikannya? 
Hal itu hanya berarti bahwa ada orang lain yang melarikan sang puteri, dan menurut pendapat saya, orang 
itu tentu memiliki kepandaian yang lebih tinggi dari pada kepandaian Siluman Kecil.” 


Semua orang tertegun dan bengong mendengar ini. Juga Ban Hwa Sengjin menjadi terkejut dan diam-diam 
dia memperhatikan karena dugaan yang diajukan oleh Raja Maling itu memang masuk di akal. Akan tetapi, 
siapakah orang yang lebih tinggi dari Siluman Kecil? Padahal Siluman Kecil itu sudah demikian lihainya! 


“Jangan ngawur!” bentaknya. “Siapakah orangnya yang dapat lebih lihai dari Siluman Kecil dan mengapa 
pula dia melarikan sang puteri?” 


Hek-sin Touw-ong memang cerdik dan dia tidak kekurangan akal untuk mengemukakan dugaan-dugaan 
yang dapat diterima, semua itu dilakukannya untuk menyelamatkan muridnya dari ancaman hukuman mati. 
“Ketika kami dimintai bantuan oleh Siluman Kecil, rencana kami adalah melarikan Puteri Bhutan dan juga 
keluarga Jenderal Kao Liang. Akan tetapi melihat keluarga jenderal itu demikian banyaknya, Siluman Kecil 
lalu hendak melarikan sang puteri saja. Akan tetapi hal itu pun gagal dilakukan karena kami ketahuan. 
Dalam keributan itu, ternyata sang puteri benar-benar lenyap. Hal ini tentu dilakukan oleh seorang yang 
amat lihai dan mengingat bahwa keluarga Jenderal Kao berada di sini sebagai tahanan, maka siapa lagi 
orang yang lebih lihai dari pada Siluman Kecil itu selain putera sulung Jenderal Kao yang terkenal dengan 
julukan Si Naga Sakti Gurun Pasir?” 


“Ahhh...! Benar juga dugaannya!” tiba-tiba terdengar suara wanita berseru dan wanita yang bangkit dari 
tempat duduknya itu bukan lain adalah Cheng-yan-cu Kim Cui Yan! 


Liok Tek Hwi juga berkata kepada Pangeran Liong Bian Cu, “Kiranya dugaannya itu tidak salah. Tadi pun 
aku sudah menduga bahwa tentu dia yang datang melarikan sang puteri.” 


Ban Hwa Sengjin berubah wajahnya dan alisnya berkerut. “Si Naga Sakti Gurun Pasir?” Dia sudah 
mendengar nama ini, nama yang amat terkenal bukan karena pendekar itu sendiri, melainkan karena 
tempat tinggalnya, yaitu Istana Gurun Pasir yang menjadi tempat tinggal Si Dewa Bongkok, guru dari Naga 
Sakti itu! Benarkah pendekar yang sama tenarnya dengan nama pendekar Pulau Es itu telah datang? 


“Ahhh, kalau benar dia yang datang, kenapa dia tidak melarikan puteranya, melainkan puteri itu?” 
Terdengar Kim Cui Yan membantah. 


“Benar juga pendapatmu itu, Sumoi.” 
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“Kita harus cepat menyelidiki hal ini,” kata Pangeran Liong Bian Cu. “Kita harus dapat menyelidiki tentang 
putera sulung Jenderal Kao Liang itu, mencari keterangan dari keluarganya.” 


“Akan tetapi mereka semua itu keras hati dan tidak takut mati, mana mereka mau membocorkan rahasia Si 
Naga Sakti?” Ban Hwa Sengjin meragu. 


“Kalau Paduka suka memaafkan kami berdua guru dan murid, maka saya dapat menyelidikinya dengan 
menyamar sebagai Jenderal Kao dan bicara dengan mereka!” tiba-tiba Hek-sin Tow-ong yang melihat 
kesempatan baik terbuka itu segera berkata. “Tentu mereka akan membuka semua rahasia tentang putera 
sulung dari jenderal itu. Akan tetapi tentu saja lebih dulu saya harus mengenal mereka, satu-satu, dan apa 
hubungan mereka dengan jenderal itu.” 


Pangeran dan koksu saling pandang dan diam-diam koksu memberi persetujuan dengan anggukan 
kepalanya. Memang tidak ada untungnya kalau hanya membunuh kedua orang guru dan murid ini, dan 
kalau dapat mempergunakan mereka sebagai pembantu, memanfaatkan kepandaian mereka menyamar, 
agaknya akan banyak berguna dan menguntungkan. Pula, mereka itu bukanlah musuh-musuh golongan, 
bahkan orang-orang segolongan dan perbuatan mereka semalam di benteng itu hanya terdorong oleh 
pekerjaan mereka sebagai maling yang menghendaki keuntungan dalam setiap perbuatan mereka. 


Demikianlah, setelah mempelajari gerak-gerik Jenderal Kao dan mengenal semua keluarga jenderal itu, Si 
Raja Maling kemudian menyuruh muridnya yang melakukan penyamaran. Dia telah percaya benar akan 
kepandaian Swi Hwa dalam hal menyamar, bahkan kelincahan dara itu membuat Swi Hwa tidak kalah 
pandai dari pada sang guru dalam meniru gerak-gerik orang lain. Selain ini, Raja Maling ini juga ingin 
menonjolkan jasa muridnya karena sesungguhnya semua ini dilakukannya untuk menyelamatkan sang 
murid dari hukuman berat. Dan usaha yang dilakukan oleh Swi Hwa memang berhasil baik sekali! 


Semua keluarga jenderal itu tidak ada yang tahu bahwa yang bercakap-cakap dengan mereka di luar pintu 
jeruji besi itu bukanlah Jenderal Kao Liang! Bahkan isteri sang jenderal sendiri tidak mengenal kepalsuan 
ini. Mereka saling bercakap tentang lolosnya Puteri Bhutan, dan Swi Hwa sebagai Jenderal Kao 
menyatakan dugaannya kepada keluarganya bahwa mungkin yang melarikan sang puteri adalah Kao Kok 
Cu, putera sulungnya atau Si Naga Sakti itu. 


Akan tetapi keluarganya membantah. Tidak mungkin, kata mereka, karena kalau benar Naga Sakti yang 
datang, tentu puteranya, Kao Cin Liong, yang akan diselamatkannya lebih dulu, atau juga ayah ibunya, 
bukan puteri dari Bhutan itu! Dari percakapan ini, Swi Hwa mendengar tentang semua riwayat Jenderal 
Kao Liang, dan juga betapa jenderal itu telah menyuruh puteranya yang ketiga, yaitu Kao Kok Han, untuk 
mencari Naga Sakti dan memberi tahu tentang segala malapetaka yang menimpa keluarga Kao. 


Semua yang diketahui dari hasil percakapan ini, oleh Swi Hwa dan gurunya kemudian dilaporkan kepada 
Pangeran Liong Bian Cu dan akhirnya, melihat betapa dara itu dalam melakukan penyamaran sungguh 
amat mengagumkan, pangeran ini dan koksu lantas menerima mereka berdua sebagai pembantu- 
pembantu mereka karena Pangeran Liong Bian Cu memang ingin mengumpulkan sebanyak mungkin 
orang pandai, terutama dari golongan hitam untuk membantunya. 


Dan sesungguhnya Hek-sin Touw-ong juga termasuk seorang di antara tokoh-tokoh yang memang sudah 
diincarnya untuk membantunya, bahkan ketika terjadi pertemuan di lembah ini antara para tokoh hitam, 
Hek-sin Touw-ong juga diwakili oleh Ang-siocia, muridnya itu. Mengingat akan semua inilah, maka 
pangeran dan koksu memaafkan pengacauan mereka berdua di dalam benteng semalam, dan menarik 
mereka sebagai pembantu dan sekutu..... 


Kekkkkkkkkk keke aka 


“Bagaimana kita menyeberang lautan yang lebar tanpa tepi itu, Enci?” Syanti Dewi bertanya ketika dia 
bersama Ouw Yan Hui berdiri di pantai yang sunyi pada siang hari itu, melihat air laut yang bergelombang, 
luas dan sampai ke kaki langit tidak nampak ada tepi atau pulau itu. 


“Dengan kapal tentu saja. Kapalku sudah menantiku di sini,” jawab wanita cantik itu sambil tersenyum. 


Kemudian Ouw Yan Hui mengeluarkan sebatang anak panah kecil dari dalam buntalan pakaiannya, 
memukulkan ujung anak panah itu ke atas batu dan anak panah itu pun terbakarlah, mengeluarkan asap 
berwarna biru! Kemudian, tanpa gendewa, hanya menggunakan jari-jari tangannya yang kecil meruncing 
itu saja, dia melontarkan anak panah itu ke udara. Nampak sinar biru meluncur ke atas, dan asap biru 
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nampak nyata. Itulah tanda rahasia, pikir Syanti Dewi kagum. Dan sesaat kemudian, nampak sinar asap 
biru meluncur di sebelah barat. 


“Nah, itulah mereka!” kata Ouw Yan Hui dengan wajah girang sambil memandang ke barat. 


Syanti Dewi juga ikut memandang, dan tidak lama kemudian muncullah sebuah kapal yang amat indah. 
Kapal layar itu besar sekali dan indah, dan nampak beberapa orang anak buah menurunkan sebuah 
perahu kecil yang didayung oleh empat orang dengan cepat menuju ke pantai. Setelah perahu itu tiba di 
pantai, barulah nampak oleh Syanti Dewi bahwa empat orang anak buah kapal yang mendayung perahu itu 
adalah wanita wanita cantik dan muda yang memakai pakaian ringkas hingga dari jauh tidak kelihatan 
bahwa mereka itu wanita. 


“Tocu telah pulang!” Mereka berseru dengan girang dan mereka lalu menjatuhkan diri berlutut di depan 
Ouw Yan Hui yang mereka sebut tocu (majikan pulau). 


Ouw Yan Hui hanya tersenyum, kemudian menggandeng tangan Syanti Dewi dan diajak naik ke dalam 
perahu kecil yang segera didayung dengan cepat oleh keempat orang wanita itu menuju ke kapal besar. 


Setelah tiba di kapal dan naik, Syanti Dewi melihat bahwa semua anak buah kapal itu adalah wanita, 
muda-muda dan rata-rata memiliki wajah yang cantik, atau setidaknya bersih. Dan begitu sang tocu naik ke 
atas kapal, mereka semua menjatuhkan diri berlutut dengan wajah gembira dan penuh hormat kepada 
Ouw Yan Hui! Mereka bersikap seolah-olah Ouw Yan Hui adalah ratu mereka! Dan kapal itu ternyata amat 
mewah. 


“Hei, kalian semua lihatlah baik-baik. Nona ini adalah adikku, juga muridku, dan kalian harus bersikap 
hormat dan ramah kepadanya, dan menyebutnya siocia.” 


Semua orang yang masih berlutut itu cepat memberi hormat kepada Syanti Dewi dan menyebut, “Siocia!” 
dengan suara nyaring sehingga Syanti Dewi merasa canggung sekali. 


Dia memang sudah biasa dihormati orang, sebagai puteri istana Bhutan, akan tetapi di tempat ini dia 
merasa amat canggung menerima penghormatan seperti itu. Dan secara otomatis, keagungannya sebagai 
seorang puteri seketika timbul. la mengangkat sedikit tangannya sambil menganggukkan kepala sebagai 
tanda menerima penghormatan itu. 


Terdengar suara bisik-bisik memuji kecantikan puteri ini ketika Ouw Yan Hui memberi isyarat agar kapal 
segera dilayarkan. Sibuklah semua anak buah kapal itu dan Syanti Dewi mengagumi ruangan-ruangan 
yang mewah dari kapal itu ketika Ouw Yan Hui mengajaknya masuk ke dalam bilik kapal yang cukup luas. 
Di situ pun mereka disambut oleh para pelayan wanita yang cantik-cantik. Mereka segera sibuk melayani 
sang tocu, menyediakan air hangat untuk mandi, pakaian yang indah dan bersih, dan ada pula yang sibuk 
mempersiapkan hidangan. 


Ouw Yan Hui mandi dan bertukar pakaian, pakaian yang bahkan lebih indah dari pada yang dipakainya 
tadi, dan sehabis mandi, wanita itu nampak makin cantik saja. Syanti Dewi dipersilakan mandi pula dan 
puteri ini kembali mengagumi kamar mandi tocu itu di dalam kapal yang indah dan lengkap. Air hangat 
dalam kolam air yang berbau harum membuat tubuhnya terasa segar dan dua orang pelayan melayaninya 
dengan pakaian yang serba baru! Pakaian itu adalah pakaian Ouw Yan Hui yang memerintah pelayan 
untuk memberikan kepada Syanti Dewi, dan karena bentuk tubuh kedua orang wanita cantik ini memang 
tidak berbeda jauh, maka pakaian Ouw Yan Hui dapat pula dipakai oleh Syanti Dewi dengan pantas. 


Kemudian Sang Puteri Bhutan dipersilakan makan bersama nyonya rumah yang juga menjadi gurunya itu. 
Hidangannya juga serba mewah, tidak kalah lezat oleh masakan di restoran-restoran besar. Sekarang 
tahulah Syanti Dewi bahwa Ouw Yan Hui selain gagah perkasa dan lihai sekali, juga amat kaya raya! 


Syanti Dewi tidak tahu arah mana yang ditempuh oleh kapal itu. Akan tetapi, cuaca telah berubah gelap 
dan para awak kapal menyalakan lampu-lampu kapal, dan kapal itu masih terus berlayar. Ouw Yan Hui 
mempersilakan Syanti Dewi untuk tidur. Mereka tidur sekamar, di mana terdapat dua buah tempat tidur. 


Syanti Dewi baru merasa demikian aman dan senang setelah untuk beberapa pekan lamanya hidup 
dengan penuh ketegangan dan kekhawatiran sehingga dia dapat tidur dengan nyenyak sekali, tanpa diusik 
mimpi dan tanpa bangun sampai suara musik dan nyanyian membangunkannya. Cepat dia menengok dan 
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ternyata bahwa Ouw Yan Hui telah pergi, karena tempat tidurnya kosong dan dari jendela bilik kapal yang 
ditutup tirai biru tipis itu menyorot cahaya matahari pagi! Hari telah pagi! Betapa nyenyaknya dia tidur! 


Seperti telah mengikuti semua gerak geriknya, begitu dia duduk datanglah seorang pelayan yang berkata 
dengan sikap hormat dan suara halus, “Siocia, air untuk mandi telah siap. Siocia menghendaki air hangat 
atau air dingin?” 


“Dingin saja,” jawab Syanti Dewi dan pelayan itu lalu membungkuk. 

“Sudah siap di kamar mandi, Siocia.” 

“Ke manakah perginya... Tocu?” 

“Tocu sudah menanti di geladak kapal, sedang menonton tari-tarian yang menyambut kedatangan beliau.” 


Ah, jadi suara musik dan nyanyian itu adalah tari-tarian yang khusus diadakan untuk menyambut 
kedatangan Ouw Yan Hui? Bukan main! Syanti Dewi tergesa-gesa pergi ke kamar mandi, diikuti oleh 
pelayan yang menanti di luar kamar mandi dengan pakaian baru yang sudah dipersiapkan. 


Setelah selesai mandi dan melihat betapa pakaian yang diperuntukkan bagi dia amat bagusnya, dia 
berseru, “Ahh, untuk apa pakaian begini indah dan mewah?” 


“Atas perintah Tocu, Siocia. Untuk menghadiri penyambutan ini!” jawab pelayan dengan tegas dan singkat, 
agaknya memang sudah dipersiapkan jawaban ini. 


Syanti Dewi cepat-cepat mengenakan pakaian indah itu, dibantu oleh pelayan. Setelah selesai, seorang 
pelayan lain datang menghadap dan memberi hormat. “Tocu minta kepada Siocia untuk makan pagi di 
geladak sambil menikmati pesta sambutan.” 


Hampir Syanti Dewi tertawa. Bukan main penolongnya ini! Agaknya mempunyai kehidupan yang amat 
mulia dan mewah dan menyenangkan, tiada ubahnya seorang puteri atau seorang ratu saja! Dia pun lalu 
berjalan keluar dari kamar, didahului oleh pelayan tadi dan ketika dia tiba di geladak kapal itu, Syanti Dewi 
kembali merasa kagum bukan main. 


Kiranya kapal itu telah berlabuh di pantai sebuah pulau yang subur sekali, penuh dengan pohon-pohon dan 
bunga-bunga yang agaknya teratur rapi, seperti sebuah taman yang amat besar, luas dan indah. Sejauh 
mata memandang, tidak nampak rumah melainkan pohon-pohon dan bunga-bunga belaka! Seperti pulau 
sorga dalam dongeng saja! 


Dan di pantai nampak belasan orang wanita cantik sedang menari-nari amat indahnya, lemah gemulai, 
dengan melambaikan selendang-selendang yang beraneka warna, dengan gerakan berirama sehingga 
selendang-selendang yang beraneka warna itu seperti bunga-bunga yang berkembang dan mekar. Mereka 
menari sambil menyanyi, diiringi musik yang dimainkan oleh wanita-wanita pula. Tidak ada seorang pun 
pria di situ, semua wanita belaka, dari yang berpakaian pelayan, berpakaian penjaga atau prajurit, sampai 
para penari dan pemain musik, semua perempuan dan jumlah mereka amat banyak, tak terhitung oleh 
Syanti Dewi yang berdiri bengong. 


“Ah, engkau sudah bangun, Syanti? Mari, duduklah di sini. Enak makan di sini, mandi cahaya matahari 
pagi sebelum panas sambil menikmati tarian dan nyanyian!” 


Syanti Dewi menengok dan dia melihat Ouw Yan Hui duduk menghadapi meja yang penuh dengan 
hidangan yang sudah lengkap dan masih mengepul panas. Beberapa orang pelayan berdiri di dekat situ 
dengan sikap hormat dan seorang di antara mereka menarik bangku yang memang sudah dipersiapkan 
untuk Syanti Dewi. 


“Terima kasih, Enci” kata Syanti Dewi yang lalu duduk dan pelayan sibuk mengambilkan hidangan dan 
minuman untuk puteri itu. 


Mereka berdua lalu makan pagi sambil menikmati tontonan yang sengaja diadakan untuk menyambut 
pulangnya Ouw Yan Hui. 


“Enci, apakah setiap kali kau bepergian, pulangnya disambut seperti ini?” Syanti Dewi bertanya. 
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Wanita cantik itu tersenyum. “Ah, engkau tidak tahu, Syanti. Dalam beberapa tahun ini aku tidak pernah 
meninggalkan pulau ini. Karena itulah maka anak buahku merasa girang melihat aku pulang, agaknya 
mereka itu khawatir karena sudah beberapa pekan lamanya aku tidak pulang. Mereka itu menganggap aku 
sebagai ratu mereka, Syanti.” 


“Enci, engkau memang pantas menjadi ratu! Pulau ini milikmu?” 


Wanita itu mengangguk. “Begitulah. Pulau ini kosong tiada orangnya, dan punghuninya hanyalah ular-ular 
beracun, bahkan di sini terdapat ular beracun paling hebat yang kulitnya seperti emas, dan dinamakan 
Kim-coa. Tidak ada nelayan berani mendarat di sini, maka aku lalu tinggal di sini, membersihkan pulau ini 
yang kuberi nama Kim-coa-to (Pulau Ular Emas). Ternyata tanah di pulau ini subur sekali, maka setelah 
lewat belasan tahun, kau lihat pulau ini telah berubah menjadi tempat yang menyenangkan sekali, dan aku 
hidup bersama lima puluh orang anak buahku di tempat ini dengan bahagia.” 


“Belasan tahun? Engkau telah tinggal di sini selama belasan tahun? Tentu engkau datang ke tempat ini 
ketika masih amat kecil, Enci. Bagaimana dalam usia kanak-kanak engkau dapat menaklukkan ular-ular 
beracun dan dapat berlayar sampai di tempat terpencil ini? Dan... menurut ceritamu, kau pernah 
bersuami... ehh, apakah kalian dulu juga tinggal di sini? Kalau begitu kurasa di sini tidak ada tetangga... 
ataukah yang kau maksudkan wanita pengganggu itu seorang di antara pelayan-pelayanmu ini?” 


Ouw Yan Hui tersenyum geli. “Ahhh, dugaanmu meleset jauh sekali, Syanti. Tentu saja dahulu aku tidak 
tinggal di sini. Justeru karena peristiwa terkutuk itu, setelah membunuh mereka, aku menjadi buronan dan 
aku melarikan diri dengan perahu, sampai akhirnya tiba di sini!” 


“Tapi... tapi kau tadi bilang bahwa engkau telah tinggal di sini selama belasan tahun...” 
Ouw Yan Hui mengangguk. “Sudah tujuh belas tahun.” 


Syanti Dewi terbelalak. “Mana mungkin? Tentu ketika itu engkau baru berusia paling banyak delapan 
tahun, Enci...” 


“Ketika pertama kali aku mendarat di, pulau ini, usiaku sudah sebaya denganmu, Syanti, sekitar dua puluh 
dua tahun.” 


“Ahhh...! Tapi... tapi...“ Syanti Dewi benar-benar terkejut dan heran, menatap wajah wanita itu penuh 
selidik, wajah yang membayangkan usia yang tidak akan lebih dari dua puluh lima tahun. 


“Kau kira berapakah usiaku, Syanti? Sudah empat puluh tahun.” 
"Tidak mungkin!” Puteri Bhutan itu berseru. 


Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui tersenyum lebar, malah hampir tertawa. “Baru melihat aku saja engkau sudah 
terheran-heran, apa lagi kalau engkau bertemu dengan Bibi Maya.” 


“Siapakah Bibi Maya?” 


“Dia adalah guruku, guru dalam ilmu awet muda. Kelak engkau akan dapat bertemu dengan dia kalau 
kebetulan dia berkunjung ke sini. Sekarang, marilah kita mendarat. Kasihan para pelayan di istanaku yang 
sudah lama menanti-nanti.” 


Keheranan demi keheranan, kekaguman demi kekaguman memenuhi hati Syanti Dewi semenjak dia 
dilarikan oleh Ouw Yan Hui dari dalam benteng di mana dia menjadi tawanan sampai dia mendarat di Kim- 
coa-to. 


Pulau itu tidak berapa besar, akan tetapi tentu saja sudah cukup besar untuk ditinggali oleh Ouw Yan Hui 
bersama lima puluh orang anak buahnya itu. Merupakan sebuah perkampungan berikut ladang yang 
ditanami tumbuh-tumbuhan obat, sayur dan pohon pohon buah. Terdapat belasan pondok-pondok yang 
menjadi tempat tinggal para anak buah majikan Pulau Ular Emas itu. Di tengah-tengah pulau, dari pantai 
tidak nampak karena tertutup oleh pohon-pohon besar, berdiri sebuah bangunan yang tidak terlalu besar, 
akan tetapi amat megah dan mewah. Pantas saja kalau Ouw Yan Hui menyebut rumahnya itu istana 
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karena memang indah seperti istana raja saja! Dan di belakang istana itu terdapat sebuah taman yang 
indah sekali, merupakan inti dari pulau yang sudah merupakan taman besar itu. 


Benar saja seperti yang telah diduganya ketika dia makan pagi bersama Ouw Yan Hui di atas geladak 
kapal dan tidak melihat adanya seorang pun pria, ternyata di atas pulau itu memang sama sekali tidak ada 
prianya. Semua adalah wanita-wanita, dan tidak ada wanita yang sudah tua, paling tua berusia tiga puluh 
tahun dan rata-rata memiliki wajah bersih dan tubuh yang ramping dan padat? Seperti dunia wanita saja! 
Akan tetapi, setelah segala pengalamannya yang mengerikan terjatuh ke tangan orang-orang jahat, kini 
berada di antara wanita-wanita itu saja Syanti Dewi merasa aman. 


Hanya satu hal yang membuat Syanti Dewi tidak pernah berhenti terheran-heran, yaitu melihat kecantikan 
wajah Ouw Yan Hui dan kepadatan tubuh wanita itu. Usia sudah empat puluh tahun. Sungguh sukar untuk 
dapat dipercaya. Di negerinya, di Bhutan, memang terdapat ilmu untuk membuat wanita awet muda, akan 
tetapi tidak seperti ini, sudah berusia empat puluh tahun namun wajahnya tidak lebih tua dari dua puluh 
lima tahun dan tubuhnya malah seperti seorang dara remaja saja! Padahal wanita berusia empat puluh 
tahun ini sudah pernah bersuami, bahkan pernah pula mengandung dan melahirkan! 


Setelah tinggal di Pulau Kim-coa-to, mulailah Ouw Yan Hui melatih ginkang kepada Syanti Dewi. Mula- 
mula Syanti Dewi disuruh mengejar-ngejar kupu-kupu dalam taman! Seperti permainan kanak-kanak saja. 
Mula-mula hanya disuruh mengejar seekor kupu kupu terbang dan menangkapnya, akan tetapi dari seekor 
kupu-kupu dia lalu disuruh menangkap dua ekor kupu-kupu sekaligus, lalu tiga ekor dan seterusnya. Dia 
dilatih untuk bersemedhi, mengatur pernapasan, dan bagaimana cara dia harus mengerahkan sinkang di 
waktu berloncatan mengejar kupu-kupu. 


Jangan dikira mudah mengejar kupu-kupu, terutama kupu-kupu yang bersayap kuning, yang amat lincah 
dan pandai mengelak. Pertama kali mengejarnya, seekor kupu-kupu saja baru dapat ditangkapnya setelah 
Syanti Dewi bermandi keringat dan mengejar ngejarnya sampai berjam-jam lamanya. Akan tetapi, setelah 
memperoleh kemajuan dan mulai memiliki gerakan yang lincah dan gesit sekali, Syanti Dewi dapat 
menangkapnya dengan sekali lompat, dan setelah lewat dua bulan, dia dapat menangkap lima ekor kupu- 
kupu hanya dengan beberapa kali loncatan saja! 


Setelah itu, Ouw Yan Hui lalu mengajarnya untuk menangkap burung terbang! 


“Aihh, Enci Hui, mana mungkin aku dapat menangkap burung terbang? Aku tidak punya sayap seperti 
burung!” Syanti Dewi berkata penuh keraguan. 


“Kau lihatlah aku!” kata wanita itu sambil memandang ke atas, ke arah pohon-pohon di mana terdapat 
beberapa ekor burung berwarna coklat dengan dada putih. “Aku akan menangkap burung-burung itu!” 


Tiba-tiba tubuhnya lenyap, berkelebat ke atas, dan dengan mata terbelalak Syanti Dewi melihat bayangan 
wanita itu berkelebatan di antara cabang-cabang pohon lalu disusul suara burung-burung mencicit 
ketakutan. Sesosok bayangan berkelebat turun dan tahu tahu wanita luar biasa itu telah melompat turun, di 
masing-masing tangannya terdapat dua ekor burung yang tadi beterbangan di antara daun-daun pohon itu! 


“Hebat, Enci! Kau hebat bukan main!” Syanti Dewi berseru. 


“Kalau kau tekun berlatih, engkau pun akan dapat menangkap burung-burung seperti itu. Mari kita latihan 
di lian-bu-thia dengan burung-burung ini!” 


Syanti Dewi diajak ke ruangan latihan silat yang tertutup rapat dan di situ Ouw Yan Hui melepaskan empat 
ekor burung kecil tadi. Burung itu beterbangan di dalam ruangan itu, akan tetapi tidak dapat keluar karena 
jendela dan pintunya sudah ditutup rapat. Atas petunjuk Ouw Yan Hui, mulailah Syanti Dewi mengejar- 
ngejar empat ekor burung itu. Dia menggunakan kegesitannya dan kelincahannya yang diperoleh selama 
berlatih menangkap kupu-kupu, tetapi sampai sehari itu, belum juga dia berhasil menangkap seekor pun di 
antara burung-burung itu! Ternyata jauh sekali bedanya antara gerakan kupu-kupu dengan gerakan burung 
yang jauh lebih gesit dan cepat itu! 


Kembali Syanti Dewi harus dengan tekun melatih semedhi dan pernapasan, dan tiada bosan-bosannya dia 
berlatih mengejar dan menangkap burung-burung. Ouw Yan Hui selalu menggantikan burung-burung itu 
dengan burung-burung baru yang segar dan lebih gesit, akan tetapi dengan ketekunannya yang luar biasa, 
bahkan kadang-kadang di waktu malam Syanti Dewi berlatih seorang diri di dalam lian-bu-thia, akhirnya 
Puteri Bhutan itu berhasil juga menangkap burung terbang, mula-mula hanya seekor, akan tetapi beberapa 
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bulan kemudian dia dapat menangkap empat lima ekor burung yang dilepas oleh Ouw Yan Hui di dalam 
ruangan silat itu! 


“Bagus, engkau memang berbakat dan untungnya engkau pernah mempelajari dasar dasar ilmu silat tinggi 
dari pendekar pendekar sakti, sehingga engkau dapat dengan mudah menguasai dasar-dasar ginkang. 
Setelah engkau menguasai kecepatan gerak, kita boleh mulai berlatih di luar untuk memperoleh 
keringanan tubuh sehingga engkau dapat mulai belajar Ilmu Jouw-sang-hui-teng yang akan membuat 
engkau dapat berlari seperti terbang cepatnya dan belajar meloncat tinggi seperti melayang. Akan tetapi 
ilmu ini tidak mudah, Syanti, engkau harus belajar dengan tekun sekali.” 


Mulailah Syanti Dewi berlatih di bawah petunjuk Ouw Yan Hui. Latihan ini dilakukan di tempat-tempat 
sunyi, tidak boleh dilihat oleh para anak buah. Dan kadang-kadang Ouw Yan Hui mengajak Syanti Dewi 
untuk naik perahu kecil berdua saja di tengah lautan, kemudian mengajak Puteri Bhutan itu untuk mandi di 
laut, bertelanjang bulat karena memang di tengah laut itu sunyi sekali. Seperti dua orang peri laut kedua 
orang wanita cantik jelita itu berkecimpung di antara ombak-ombak dan di sini Ouw Yan Hui mengajarkan 
ginkang yang amat tinggi tingkatnya kepada Syanti Dewi! 


Tanpa disadarinya sendiri, Syanti Dewi telah mempelajari ilmu yang amat hebat, ilmu yang mengubah 
dirinya sama sekali, dari seorang puteri yang biar pun mengenal ilmu silat namun tergolong lemah di antara 
tokoh-tokoh kang-ouw, menjadi seorang wanita yang memiliki gerakan seperti kilat, memiliki ginkang yang 
sukar dicari tandingannya. Akan tetapi bukan hanya perubahan ini saja yang terjadi pada dirinya, akan 
tetapi tanpa disadarinya pula, karena setiap hari bergaul dengan Ouw Yan Hui dan selalu meniru contoh- 
contoh yang diberikan wanita itu dalam berlatih ilmu, maka secara otomatis watak aneh dari Ouw Yan Hui 
juga menular kepada Syanti Dewi! 


Puteri Bhutan itu kini makin cantik, atau makin pesolek, makin angkuh dan tinggi hati, juga keramahan 
pada wajahnya lenyap, berubah menjadi dingin! Akan tetapi karena dinginnya ini bukan terpengaruh 
batinnya, melainkan pengaruh dari luar, maka gadis yang sudah dewasa ini, yang sangat rindu akan 
belaian kasih sayang pria pujaannya, sebetulnya menyimpan gairah yang berapi-api, sehingga karena 
dibungkus oleh sifat dingin yang ditularkan Ouw Yan Hui maka Syanti Dewi kini seperti gunung berapi yang 
tertutup salju..... 
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Di sebelah timur daratan Tiongkok terdapat banyak sekali pulau-pulau besar dan kecil. Terutama agak ke 
utara, terdapat pulau-pulau kecil yang tak terhitung banyaknya, pulau-pulau yang masih terasing dan masih 
banyak yang kosong. Di ujung utara, di tempat terpencil dan jauh sekali dari kehidupan ramai, terdapat 
sebuah pulau di antara pulaa-pulau lain, yaitu pulau yang terkenal di dalam dongeng para tokoh kang-ouw, 
yang dinamakan Pulau Es! 


Jarang ada tokoh kang-ouw yang pernah melihat pulau ini, karena selain sukar sekali didatangi, juga 
kebanyakan orang kang-ouw takut untuk mendekati pulau ini, takut kepada penghuninya yang lebih 
terkenal dari pada pulau itu sendiri. Penghuni Pulau Es atau majikan dari Pulau Es terkenal dengan julukan 
Pendekar Siluman atau Pendekar Super Sakti. Baru menyebut namanya saja, semua orang dari golongan 
hitam atau kaum sesat sudah menggigil ketakutan. 


Para pembaca cerita Pendekar Super Sakti dan cerita-cerita lanjutannya tentu sudah mengenal siapa 
adanya Pendekar Super Sakti atau Pendekar Siluman ini. Namanya adalah Suma Han, dan kini Suma Han 
atau Pendekar Super Sakti telah berusia lanjut, sudah lebih dari enam puluh tahun. Pendekar sakti ini 
tinggal dengan tenang dan tenteramnya di Pulau Es, bersama dua orang isterinya yang tercinta, yaitu 
Puteri Nirahai dan Lulu, dua orang wanita yang amat mencinta suami mereka, amat setia dan juga merasa 
amat bahagia hidup bertiga di atas pulau itu bersama suami dan madu mereka. 


Akan tetapi, sungguh merupakan kenyataan bahwa ketenteraman, ketenangan atau kedamaian hidup 
sama sekali bukan tergantung dari pada tempat atau keadaan di luar diri kita, melainkan sepenuhnya 
tergantung dari keadaan batin kita sendiri! Betapa pun sunyi tempat di mana kita tinggal, namun kalau batin 
kita tidak hening, kalau batin kita sibuk dan bising, maka kesunyian tempat itu tidak ada artinya! 


Oleh karena itu, bukan hanya teori belaka kalau dikatakan bahwa seorang yang bertapa di puncak gunung 
yang sunyi akan menderita karena kebisingan batinnya, sebaliknya orang yang berada di tengah 
kebisingan akan dapat menikmati keheningan batinnya. Sungguh pun tak dapat disangkal bahwa keadaan 
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di luar itu ada pengaruhnya juga terhadap batin, akan tetapi segala sesuatu berpusat pada batin kita 
sendiri. Masalah timbul dari dalam batin, timbul dari penanggapan pikiran terhadap peristiwa yang terjadi. 


Segala macam hal yang terjadi dalam hidup ini merupakan suatu fakta, dan apakah kejadian itu menjadi 
masalah ataukah tidak, sepenuhnya tergantung dari pikiran yang menanggapinya. Kalau pikiran 
menanggapi, tentu saja timbul masalah karena pikiran selalu memperhitungkan rugi untung, dan setelah 
masalah timbul, tentu saja terdapat penderitaan dan kekhawatiran. 


Demikian pula halnya dengan Pendekar Super Sakti dan dua orang isterinya. Bukan hanya Pendekar 
Super Sakti saja yang merupakan seorang manusia sakti, dengan ilmunya yang tinggi sukar dicari 
bandingnya, bahkan kedua orang isterinya juga merupakan wanita-wanita yang amat lihai. Kedua orang 
wanita itu, baik Puteri Nirahai mau pun Lulu, pernah menggegerkan dunia persilatan pada puluhan tahun 
yang lalu. Akan tetapi, kesaktian mereka dan kehidupan mereka di Pulau Es yang amat sunyi itu, tetap saja 
bukan merupakan jaminan akan kedamaian hidup mereka di waktu usia mereka sudah mulai tua itu. 


Selama beberapa bulan ini terasa sekali oleh Pendekar Super Sakti betapa hatinya tertindih oleh 
kegelisahan dan kemarahan. Dia marah kepada dua orang puteranya, yaitu Suma Kian Lee dan Suma 
Kian Bu. Terutama sekali kepada Suma Kian Bu, putera dari Nirahai, yang sudah meninggalkan Pulau Es 
selama enam tahun dan belum pernah pulang! 


Puteranya yang lain, yaitu Suma Kian Lee, putera Lulu, enam tahun yang lalu juga pergi meninggalkan 
Pulau Es bersama adiknya itu, tetapi Kian Lee sudah pulang, bahkan memperdalam ilmunya di Pulau Es 
selama beberapa tahun. Sekarang, Kian Lee telah diutusnya untuk pergi mencari adiknya, dan sudah 
hampir setahun lamanya Kian Lee belum pulang sehingga tidak ada berita tentang kedua orang puteranya 
itu. Tentu saja hal ini membuat hati pendekar sakti itu menjadi gelisah dan marah. (baca cerita Sepasang 
Rajawali) 


Apa lagi kegelisahannya itu bertambah dengan adanya sikap dari dua orang isterinya. Mereka berdua itu 
selalu kelihatan berwajah muram, kadang-kadang marah-marah dan berduka karena mereka merasa rindu 
dan khawatir sekali. Terutama Puteri Nirahai yang telah enam tahun tak melihat puteranya. Sebagai 
wanita-wanita gagah, mereka pantang untuk memperlihatkan kedukaan mereka, tetapi mereka menjadi 
marah-marah karena melihat suami mereka seperti tidak mempedulikan kepergian dua orang anak mereka 
itu. Mereka memperlihatkan rasa tidak suka hati mereka kepada suami mereka dengan wajah muram. 


Ketika pada suatu malam, kedua isterinya yang melayani makan itu hanya duduk diam saja menghadapi 
dia makan, dan tidak ikut makan, Pendekar Super Sakti menghela napas panjang dan mendorong 
mangkok nasinya ke samping. 


“Nah, katakanlah, apa yang kalian kehendaki? Tidak baik menyimpan dendam di dalam hati,” katanya 
dengan halus dan penuh kasih sayang karena memang sesungguhnya pendekar ini masih menaruh hati 
cinta yang mendalam terhadap kedua orang isterinya itu. 


Setelah melihat sikap halus dari suami mereka itu, dua orang isteri yang juga amat kagum dan mencinta 
suami mereka, berbalik merasa kasihan. 


“Kami besok hendak pergi meninggalkan pulau,” tiba-tiba Lulu, yang kini telah menjadi seorang nenek 
berusia hampir enam puluh tahun itu, namun masih memiliki raut wajah yang cantik, berkata penuh 
semangat. Memang wanita ini tidak pernah kehilangan semangatnya sejak dahulu sampai sekarang. 


“Kami harus pergi menyusul dan mencari anak-anak kita,” Puteri Nirahai menerangkan dengan tenang. 
“Kau harus ingat, suamiku, mereka berdua itu telah cukup umur, telah berusia dua puluh satu dan dua 
puluh tahun. Kami ingin melihat mereka itu menjadi suami dari isteri yang baik. Sudah tiba waktunya bagi 
kita untuk mempunyai menantu.” 


“Hemmm..., bagaimana mungkin wanita-wanita yang sudah mulai lanjut usianya seperti kalian berdua ini 
hendak melakukan perjalanan yang demikian jauh dan berbahaya?” Pendekar Super Sakti berkata halus, 
penuh kekhawatiran. 


“Habis, kalau engkau yang menjadi ayahnya diam saja, terpaksa kami yang menjadi ibu mereka turun 
tangan. Mendiamkannya saja mereka pergi tanpa berita lebih lama lagi, kami bisa mati karena gelisah!” 
Lulu berkata. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Suma Han menghela napas panjang, lalu meraih kembali mangkok nasinya. “Baiklah, nanti kita bicarakan 
hal itu, untuk itu kalian tidak perlu mogok makan, membahayakan kesehatan sendiri.” 


Dua orang isterinya itu saling pandang, timbul harapan mereka bahwa sekali ini suami mereka akan 
menaruh perhatian, maka mereka pun lalu mengisi mangkok dengan nasi dan makan bersama suaminya. 
Mereka makan tanpa berkata-kata, seperti biasa kalau mereka makan, dengan mencurahkan seluruh 
perhatian mereka kepada apa yang mereka lakukan saat itu. 


Setelah selesai makan dan ketika dua orang isterinya menyingkirkan mangkok piring, Pendekar Super 
Sakti duduk termenung. Sudah lama dia tinggal bertiga saja bersama dua orang isterinya sejak dua orang 
puteranya pergi, enam tahun yang lalu. Semua anak buah atau pelayan dan pembantu di Pulau Es, telah 
dia suruh pulang ke tempat asal masing-masing meninggalkan Pulau Es, sehingga dia tinggal bertiga saja 
dengan dua orang isterinya. Dia telah membagi-bagikan sebagian harta kepada para anak buah itu yang 
dengan hati berat meninggalkan Pulau Es, karena mereka maklum bahwa pendekar sakti itu dalam usia 
tuanya ingin hidup mengasingkan diri di tempat sunyi itu, tidak ingin mencampuri urusan dunia ramai lagi, 
maka tidak membutuhkan bantuan para anak buah itu lagi. Akan tetapi kini, timbul urusan kedua orang 
puteranya sehingga mau tidak mau dia harus pula memikirkan. 


Beberapa kali pendekar itu menarik napas panjang. Betapa hidup ini selalu menjadi permainan keinginan. 
Sejak kecil sampai sudah setua dia masih juga belum dapat bebas dari keinginan-keinginan. Kalau pun 
sekarang, dalam usia tua dia sudah tidak menginginkan apa-apa untuk dirinya sendiri yang sudah tua, 
keinginan itu bukannya mati, melainkan meluas menjadi keinginan untuk melihat anak-anaknya 
berbahagia! 


Dan untuk memperjuangkan kebahagiaan anak-anaknya, maka dia mau pun kedua orang isterinya mau 
melakukan apa saja! Hidup penuh dengan ikatan, sehingga tidak mungkin dapat bebas selama dirinya 
masih terikat, terikat kepada keluarga, kepada harta benda, kepada kedudukan, kepada nama! Ah, dia 
tidak boleh membiarkan kedua orang isterinya itu pergi ke daratan besar. Kalau mereka pergi, tentu 
mereka akan menimbulkan onar, terutama sekali Lulu, tentu akan terjadi geger di dunia kang-ouw, dan 
belum tentu mereka berdua akan kembali ke Pulau Es! Tidak, dia tidak boleh membiarkan mereka pergi, 
dia yang harus pergi sendiri! 


Betapa kebanyakan dari kita masih belum melihat betapa cinta kasih kita terhadap anak-anak kita adalah 
palsu belaka! Betapa sesungguhnya kita, secara halus dan tentu saja tidak akan ada yang mau 
mengakuinya, hanya ingin mempergunakan anak-anak kita sebagai jembatan atau perabot untuk 
memperoleh kesenangan bagi diri kita sendiri, yaitu melihat anak-anak kita taat, berbakti kepada kita, lalu 
kelak menjadi seorang yang terpandang di masyarakat, pendeknya menjadi seorang anak kita yang 
mengangkat tinggi nama kita! Menjadi seorang anak yang dapat kita banggakan, dapat kita sandari, dan 
dapat kita andalkan! 


Mulut kita mengatakan bahwa kita ingin membahagiakan anak, akan tetapi mata kita tidak ada yang 
melihat dengan waspada betapa kita telah membentuk anak-anak kita menjadi boneka sesuai dengan 
selera kita, membentuk kebahagiaan-kebahagiaan mereka yang sesuai dengan perumusan kita tentang 
kebahagiaan. Karena itu, karena kebodohan kita, karena ketamakan kita, maka kita sama sekali bukan 
membahagiakan mereka, melainkan sebaliknya kita melempar anak-anak kita ke dalam kehidupan yang 
penuh dengan konflik dan kesengsaraan tiada hentinya. Karena perumusan kita tentang bahagia adalah 
kaya raya, mulia, terhormat, terpandang, padahal semua ini tiada lain hanya mendatangkan iri hati dan 
konflik antara sesama manusia, dan konflik ini tak dapat tiada mendatangkan penderitaan batin. Kita 
hendak mengikat anak-anak kita dengan apa yang kita namakan cinta, padahal sesungguhnya hanyalah 
pamrih untuk memuaskan hati sendiri belaka. 


Kalau kita benar mencinta anak-anak kita, kiranya kita tidak akan membiarkan anak anak kita bersaingan, 
bermusuhan, berebutan, dan terutama sekali takkan membiarkan anak-anak kita berperang! Saling 
bersaing dalam sekolah, lalu saling berebutan dalam mencari nafkah, juga saling bermusuhan dalam 
mencari kedudukan dan kemuliaan, kemudian saling membunuh dalam perang. Kita mengajarkan semua 
itu dan toh kita mengaku cinta kepada anak-anak kita! 


Kita lupa bahwa kalau kita mencinta anak-anak kita, selayaknya kalau kita memberi kebebasan kepada 
mereka, dengan pengamatan yang penuh perhatian, menunjukkan bahaya-bahaya agar mereka mengerti, 
menunjukkan kesesatan-kesesatan agar mereka tidak sampai memasukinya, dan menuntun mereka, 
bukan memaksa mereka melalui jalan tertentu, dengan penuh kasih sayang, bukan dengan cinta yang 
berpamrih memuaskan diri sendiri melalui anak-anak! 
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Semalam suntuk Pendekar Super Sakti bersama dua orang isterinya bercakap-cakap tentang kedua orang 
anak mereka. 


“Kian Lee dan Kian Bu bukan kanak-kanak lagi, mereka sudah dewasa,” kata Pendekar Super Sakti antara 
lain kepada dua orang isterinya. “Dan mereka pun telah memiliki kepandaian cukup sehingga mereka tentu 
mampu menjaga diri sendiri. Tentang jodoh, kalian tentu mengerti bahwa mereka berhak untuk memilih 
calon jodoh mereka masing masing sendiri, dan tidak baik kalau kita yang mencarikan jodoh untuk 
mereka.” 


“Akan tetapi, lupakah kau bahwa Kian Bu sudah meninggalkan pulau ini selama enam tahun? Kalau tidak 
ada apa-apa dengan dia, tidak mungkin dia seolah-olah lupa kepada orang tuanya! Dan menurut penuturan 
Kian Lee ketika pulang, agaknya Kian Bu juga menderita kekecewaan dalam percintaannya. Ahh, aku 
khawatir kalau-kalau terjadi apa apa dengan dia.” 


“Aku pun tidak akan memaksa dia berjodoh dengan orang yang tidak dicintanya,” Lulu juga membantah. 
“Akan tetapi, dia dan Kian Bu harus pulang dulu ke sini, baru kita bicara tentang perjodohan mereka. Kian 
Lee berjanji akan mencari dan mengajak pulang Kian Bu, akan tetapi mengapa sampai sekarang tidak ada 
kabar beritanya? Dan menurut penuturannya, di dunia ramai banyak bermuncullan tokoh-tokoh kaum 
sesat. Biar pun kedua orang anak kita itu sudah memiliki kepandaian tinggi, akan tetapi mereka itu belum 
banyak pengalaman, tentu berbahaya kalau berhadapan dengan datuk-datuk sesat.” 


“Baiklah, kalian jangan khawatir. Aku sendiri memang sudah mengambil keputusan untuk pergi menyusul 
mereka. Karena kita sekarang sudah tidak mempunyai pembantu lagi, maka aku akan pergi sendiri sambil 
melihat-lihat keadaan di dunia ramai. Aku akan membawa Tiauw-ko (Rajawali) yang sudah tua itu. Mudah- 
mudahan saja dia masih kuat menyeberangkan aku ke daratan besar.” 


Demikianlah, pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Pendekar Super Sakti telah memanggil burung 
rajawali yang sudah tua pula. Burung ini hanya satu-satunya burung rajawali yang masih berada di pulau 
itu, dan ketika burung tua itu meluncur turun dan hinggap di depan pendekar itu bersama kedua orang 
isterinya, Suma Han memandang kepada burung itu dengan terharu. 


“Tiauw-ko, maafkan aku. Sudah setua ini kau masih harus membantuku menyeberang lautan. Membikin 
lelah engkau saja, Tiuaw-ko!” berkata pendekar ini sambil menepuk-nepuk punggung burung itu yang 
mengeluarkan suara menguk-nguk seperti seekor anjing setia. 


“Hati-hati dalam perjalanan!” kata Nirahai. 
“Dan jangan lama-lama, cepat ajak pulang Kian Lee dan Kian Bu,” kata pula Lulu. 


Suma Han tersenyum, memandang kepada dua orang isterinya dengan penuh kasih sayang, diam-diam 
merasa kasihan meninggalkan dua orang isterinya itu berdua saja di atas pulau yang sunyi itu. Dia 
membiarkan dua orang isterinya memegang kedua tangannya, kemudian setelah meremas tangan mereka 
dengan jari-jari tangan yang masih menggetarkan kasih yang mendalam, Suma Han lalu melepaskan 
pegangan tangannya dan sekali dia menggerakkan kaki tunggalnya, tubuhnya sudah mencelat ke atas 
punggung burung rajawali. 


“Selamat tinggal, aku pergi takkan lama!” katanya. “Tiauw-ko, mari kita berangkat.” 


Burung itu lalu menggerakkan sepasang sayapnya dan terbanglah dia ke atas. Suma Han membalas 
lambaian tangan kedua orang isterinya itu dengan gerakan tongkatnya, dan sebentar saja dia sudah tidak 
lagi dapat melihat isterinya, hanya melihat pulau itu yang nampak kecil dari atas, keputih-putihan. Dari 
bawah, Lulu dan Nirahai hanya melihat titik hitam dari rajawali itu untuk kemudian lenyap ditelan awan. 


Setelah dibawa terbang di antara awan-awan di udara, Pendekar Super Sakti kembali merasakan 
kegembiraan yang luar biasa dan bangkitlah semangatnya seperti pada puluhan tahun yang lalu! 
Teringatlah dia akan semua pengalamannya yang lalu dan terbayanglah di depan matanya wajah-wajah 
para tokoh dunia persilatan. Apakah mereka itu masih hidup? Dan apakah mereka itu pun seperti dia, 
mengasingkan diri dari dunia ramai? 


Ah, kalau para tokoh kaum sesat bermunculan, tentu kepergiannya sekali ini tidaklah begitu mudah untuk 
menghindarkan diri dari bentrokan-bentrokan. Dia sudah tidak bergairah untuk mempergunakan 
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kepandaian melawan seorang dalam perkelahian, dia sudah bosan harus bertanding melawan orang lain. 
Akan tetapi, apakah dia mungkin dapat membiarkan kejahatan merajalela dan membiarkan kesewenang- 
wenangan terjadi di depan matanya? Biarlah, dia tidak akan bergerak kalau tidak terpaksa. Biarkan 
pendekar-pendekar muda menggantikan tempatnya untuk menentang kejahatan dan membela kebenaran 
dan keadilan, pendekar-pendekar muda dan gagah seperti dua orang puteranya itu. 


Pendekar Super Sakti tidak memaksa rajawalinya untuk terbang terus. Dia tahu bahwa rajawalinya itu telah 
tua, setua dia dan sudah banyak berkurang tenaganya. Di sendiri tidak tahu apakah tenaganya juga 
banyak berkurang karena selama ini dia tidak pernah mendapatkan kesempatan untuk mengukur 
tenaganya. Melihat rajawali itu terengah engah, dia lalu menyuruh burung itu menukik turun sehingga 
beberapa kali dia dan burungnya beristirahat di sebuah pulau kosong. Akhirnya, sampai juga dia di pantai 
daratan besar. Setelah beristirahat lagi dan melewatkan malam itu di pantai yang sunyi, pada keesokan 
harinya Pendekar Super Sakti melanjutkan perjalanannya menunggang rajawali yang terbang tinggi 
menuju ke selatan. 


Pada suatu hari, pada waktu burung itu terbang rendah di atas sebuah hutan di luar pedusunan, Pendekar 
Super Sakti merasa tertarik sekali ketika melihat serombongan orang berbondong-bondong memasuki 
hutan itu. Melihat pakaian orang-orang itu, dia mengenal mereka sebagai penghuni dusun, petani-petani 
miskin. Akan tetapi para petani itu kelihatan marah-marah, membawa benda-benda tajam dan pisau, 
kapak, cangkul dan sebagainya, seperti sepasukan orang yang tak teratur sedang melakukan penyerbuan. 
Dia menepuk punggung rajawali yang menukik ke bawah, kemudian dia meloncat jauh ke depan sehingga 
dia menghadang rombongan penduduk dusun itu. 


Ketika orang-orang dusun yang jumlahnya belasan orang itu melihat seorang kakek berkaki buntung 
memegang tongkat berdiri tegak dengan sikap tenang, mereka tertegun dan berhenti, akan tetapi mereka 
semua bersikap siap dengan senjata dipegang yang erat-erat. 


“Sahabat-sahabat sekalian hendak ke manakah? Apa yang terjadi maka kalian kelihatan begitu marah?” 
tanya Suma Han dengan suara halus dan agak gemetar karena terharu. 


Baru sekarang semenjak bertahun-tahun lamanya dia bertemu dengan manusia lain kecuali dua orang 
isterinya, dan melihat betapa begitu bertemu dia sudah melihat manusia yang agaknya hendak bertempur, 
maka dia merasa kasihan dan terharu sekali. Betapa kehidupan manusia penuh dengan kekerasan, penuh 
permusuhan. 


“Siapakah engkau? Apakah engkau sahabat dari nenek siluman itu?” tanya seorang di antara mereka, 
seorang laki-laki yang memegang tombak dan agaknya memimpin rombongan orang itu. 


“Nenek siluman yang mana? Aku tidak melihatnya dan tidak mengenalnya,” kata Suma Han dengan heran. 


“Kalau begitu, Paman, jangan ikut-ikut. Kami akan mengeroyok dan membunuh nenek siluman bermuka 
tengkorak itu!” berkata pula si pemegang tombak. “Kami adalah penduduk dusun di sana, dan aku adalah 
kepala dusunnya. Kami hendak membunuh nenek siluman!” 


“Nanti dulu, sabarlah. Mana ada siluman di dunia ini, dan andai kata ada setan, masa dia keluar di siang 
hari? Sesungguhnya, apakah yang telah terjadi?” tanya Suma Han yang merasa bahwa tentu terjadi 
kesalah pahaman di sini sehingga dia khawatir kalau orang-orang dusun ini akan kesalahan membunuh 
orang. 


Melihat keadaan Pendekar Super Sakti yang sangat aneh itu, kepala dusun dan orang orangnya agaknya 
jeri juga. Kakek berkaki sebelah ini tidak mereka kenal, rambutnya putih panjang dan halus, wajahnya 
begitu berwibawa dan dari mana kakek ini datang? 


Karena jeri, kepala dusun kemudian bercerita, “Seorang anak dari dusun kami sedang menggembala 
delapan ekor lembu di dalam hutan, lalu muncul nenek iblis itu yang menggunakan tangannya memukul 
pecah kepala seekor lembu. Penggembala itu marah-marah, akan tetapi apa yang dilakukan oleh nenek 
itu? Dia malah memukuli semua lembu sampai delapan ekor lembu itu tewas semua! Anak itu lalu lari 
ketakutan dan melapor kepada kami, maka kini kami hendak menyerbu ke dalam hutan dan menangkap 
atau membunuh nenek siluman itu.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Diam-diam Pendekar Super Sakti terkejut. Seorang nenek dapat memukul pecah kepala lembu begitu 
saja? Mukanya seperti tengkorak? Tentu bukan orang sembarangan, dan kalau memang benar nenek itu 
demikian jahatnya, maka amatlah berbahaya bagi orang-orang dusun ini untuk menyerbunya. 


“Di manakah nenek itu?” tanyanya. 
“Di tengah hutan ini!” kepala dusun menuding ke depan. 


“Kalau begitu, harap kalian jangan tergesa-gesa, biarkan aku menemuinya lebih dulu. Kalau kalian tergesa- 
gesa, jangan-jangan kalian juga akan dibunuhnya seperti lembu lembu itu!” 


Ucapan Suma Han ini membuat wajah mereka menjadi pucat, karena sebenarnya mereka memang sudah 
merasa ngeri dan jeri mendengar penuturan anak penggembala itu akan wajah si nenek yang amat 
mengerikan. Mereka tadi hanya berani karena semangat mereka dibakar oleh kepala dusun yang merasa 
marah karena kehilangan lembu-lembunya. Dialah pemilik lembu-lembu itu. 


Kini melihat kakek berkaki sebelah itu membalikkan tubuhnya dan berjalan dengan bantuan tongkatnya, 
mereka mengikuti dari belakang, akan tetapi agak jauh karena mereka juga curiga kepada kakek aneh ini 
di samping rasa takutnya terhadap nenek itu. 


Dan tak lama kemudian, Suma Han melihat seorang wanita yang duduk di atas sebuah batu sambil makan 
benda putih lunak yang masih berdarah. Tiba-tiba saja dia menjadi muak, karena dia dapat menduga 
bahwa yang dimakan oleh nenek itu tentulah otak lembu yang mentah! Otak yang mentah dan masih 
berdarah, diambil dari kepala seekor lembu. Dan muka nenek itu sungguh mengerikan! Bukan muka, 
melainkan kedok, kedok tengkorak asli! Dan nenek itu kelihatan tenang-tenang saja, padahal nenek itu 
tentu tahu akan kedatangan banyak orang itu yang kini berhenti di tempat agak jauh, memandang dengan 
muka pucat dan mata terbelalak penuh kengerian. 


Dengan sikap tenang, Suma Han melangkah dan menghampiri tempat itu dan dari jauh dia sudah melihat 
bangkai delapan ekor lembu yang gemuk-gemuk dan yang malang melintang di tempat itu, satu di 
antaranya telah hancur kepalanya sehingga tidak kelihatan lagi, agaknya itulah yang diambil otaknya oleh 
nenek itu, sedangkan tujuh ekor yang lain juga mati dengan kepala pecah, sungguh pun belum hancur 
seperti yang seekor itu. 


Masih baik nenek ini tidak membunuh orang, pikir Suma Han. Tentu ada hal-hal yang menyebabkan nenek 
ini marah-marah dan membunuh semua lembu itu, padahal andai kata dia membutuhkan otak lembu, tentu 
hanya seekor saja yang dibunuh, tidak semua. Kini Suma Han telah berdiri di depan nenek yang masih 
makan otak berdarah itu, hanya dalam jarak lima meter. 


Sudah tentu nenek itu dapat melihatnya, tapi agaknya nenek itu tak mempedulikannya dan sengaja pura- 
pura tidak melihat, masih enak-enak makan otak itu dengan mulut tengkoraknya yang amat lebar, di balik 
mana terdapat mulutnya sendiri yang kecil. Gigi gigi di depan tengkorak itu kelihatan berlepotan darah dan 
otak, dan kembali Suma Han menjadi muak. Sudah terlalu lama dia tidak melihat kebuasan dan kejahatan 
manusia, hidup dengan tenang dan tenteram di Pulau Es, kini menyaksikan tingkah seorang aneh di dunia 
kang-ouw yang begini mengerikan dia menjadi muak. 


Suma Han menanti sampai nenek itu menghabiskan sisa otak yang dimakannya. Dia berdiri tanpa 
bergerak, bersandar kepada tongkatnya dan memandang dengan sinar lembut, diam-diam dia merasa 
kasihan mengapa ada seorang wanita yang mau hidup seperti itu, mukanya ditutup tengkorak asli, seolah- 
olah hendak bersembunyi dari dunia, ataukah hendak memperingatkan dunia bahwa di balik wajah setiap 
orang manusia, apa pun kedudukannya, tiada lain hanyalah sebuah tengkorak yang mengerikan seperti 
itu? 


Apakah nenek ini hendak menyindirkan bahwa di akhir semua kehidupan yang beraneka ragam, yang 
mendatangkan segala macam peristiwa itu, tiada lain hanyalah ada maut yang menanti? Suma Han tidak 
dapat menafsirkan apa yang dimaksudkan oleh nenek itu dengan mengenakan kedok tengkorak asli di 
depan mukanya. Dan tentang otak mentah yang dimakannya, dia tahu bahwa memang di dalam otak 
berdarah itu terkandung obat penguat bagi nenek tua ini. 


Kini wanita tua itu sudah selesai makan dan agaknya dia pun mulai memperhatikan Suma Han, buktinya 
mata di balik tengkorak itu berkilauan dan bergerak dari atas ke bawah, terutama sekali memperhatikan 
kaki yang buntung sebelah itu. Akan tetapi karena nenek itu tidak bicara atau bergerak, Suma Han lalu 
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bertanya dengan suara halus, “Sobat, maafkan kalau aku mengganggumu. Akan tetapi mengapakah 
engkau membunuh delapan ekor lembu yang tidak bersalah apa-apa ini?” 


Terdengar suara mendengus di balik kedok itu, dan mata di balik kedok itu berputar liar seperti mata setan, 
kemudian terdengar suaranya nyaring melengking dengan mulut tengkorak bergerak-gerak aneh, 
“Kubunuh mereka agar anak itu melapor ke dusun, agar semua orang dusun datang ke sini!” 


Suma Han mengerutkan alisnya yang putih. Jawaban yang aneh! 
“Kalau mereka sudah datang ke sini?” dia mendesak dengan suara masih halus. 


“Sialan! Mereka tidak datang ke sini, yang datang malah engkau ini kakek buntung menyebalkan! Kalau 
mereka datang, tentu dengan enak aku akan membunuh mereka semua, akan tetapi yang datang hanya 
engkau kakek buntung, dibunuh pun tidak ada harganya!” 


Diam-diam Suma Han terkejut juga. Kiranya nenek ini adalah seorang yang amat jahat! Demikian jahatnya 
sehingga bukan hanya membunuh delapan ekor lembu, akan tetapi tak membunuh si penggembala 
hanyalah dengan maksud untuk memancing datangnya semua orang dusun untuk dibunuhnya! 


“Sobat yang baik, apakah kesalahan semua orang dusun itu maka engkau hendak membunuh mereka?” 


“Huh, semua orang kalau bisa akan kubunuh! Peduli apa mereka bersalah atau tidak? Kau pun seharusnya 
dibunuh, tetapi terlalu enak bagimu kalau kau dibunuh. Engkau sudah tua bangka, kakimu buntung pula, 
dan wajahmu membayangkan penderitaan. Heh-heh, engkau tentu menderita sekali dan sisa hidupmu 
yang tinggal tidak berapa lama itu, biarlah kau lewatkan dalam siksaan dan penderitaan. Kalau dibunuh 
sekarang, sungguh terlalu enak bagimu!” 


Suma Han tercengang. Belum pernah dia bertemu dengan orang sejahat ini! Dia teringat bahwa di 
dunianya kaum sesat terdapat Im-kan Ngo-ok, Si Lima Jahat dari Akhirat yang kabarnya mempunyai watak 
yang luar biasa jahatnya. 


“Hemmm, sobat baik, apa gunanya engkau sengaja melakukan kejahatan seperti itu? Apakah manfaatnya 
bagimu kalau kau membunuhi orang-orang yang tidak berdosa?” 


“Gunanya? Manfaatnya? Ha, tentu saja untuk mengisi kenyataan pada sebutan Ji-ok Kui-bin Nionio, ha-ha- 
ha!” 


Suma Han mengangguk-angguk. Kiranya nenek ini adalah orang kedua dari Im-kan Ngo-ok. Ahhh, pasti 
hebat juga kalau Im-kan Ngo-ok yang kabarnya sudah tidak pernah meninggalkan dunia mereka sendiri itu 
kini turun ke dunia ramai! 


“Hai, kau ini siapakah?” Tiba-tiba nenek itu berseru, seolah-olah baru terkejut melihat betapa kakek 
buntung itu sedikit pun tidak kelihatan jeri kepadanya. 


“Aku? Aku hanya seorang tua bangka buntung seperti katamu tadi, tidak ada apa apanya yang patut 
diperhatikan!” jawab Suma Han yang tidak ingin memperkenalkan diri, juga tidak ingin mencari perkara 
karena maksudnya pun bukan hendak memusuhi nenek ini melainkan hendak melindungi agar orang- 
orang dusun itu tidak sampai celaka. Kalau tadi dia tidak curiga dan para penghuni dusun itu sudah 
mendahuluinya tiba di sini, tentu mereka itu sudah menggeletak mati seperti bangkai-bangkai lembu itu! 


“Kalau buntung keduanya mungkin akan patut diperhatikan orang!” Tiba-tiba nenek itu berkata dan telunjuk 
kanannya menuding ke depan, ke arah kaki kanan Suma Han yang tidak buntung. 


Suma Han terkejut. Wanita ini benar-benar amat jahat sekali, begitu kejam dan ganas melebihi semua 
tokoh hitam yang pernah ditemuinya di waktu dia masih berkecimpung di dunia kang-ouw dahulu. 


“Cusssss...!” 
Hawa yang dingin sekali menyambar ke arah kakinya dan tahulah pendekar ini bahwa wanita berkedok 


tengkorak itu telah menguasai ilmu pukulan luar biasa yang digerakkan dengan Im-kang, yang amat 
berbahaya karena hawa yang menyambar dari gerakan telunjuk itu bukan main dahsyatnya, seperti 
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tusukan pedang saja. Dan memang Ji-ok telah mengeluarkan ilmunya yang hebat, yaitu Kiam-ci (Jari 
Pedang) untuk membikin buntung kaki yang tinggal satu itu! 


Tentu saja setelah dia sendiri diserang, Suma Han tidak dapat lagi menyembunyikan kepandaiannya, 
karena dia harus membela diri. Tangan kirinya yang memegang tongkatnya itu bergerak cepat dan dia 
telah menudingkan tongkatnya ke depan, ke arah telunjuk Ji-ok yang menuding ke arah kakinya itu. 


“Wirrrrrrr...!” 


Ji-ok mengeluarkan jerit tertahan ketika sambaran hawa dari telunjuknya itu kembali dan membuat 
tangannya terasa tergetar hebat. Cepat dia menyimpan tenaganya, kemudian mengerahkan telunjuknya 
lagi dan kini menunjuk ke arah dada kakek buntung kakinya itu! Kembali Suma Han memapakinya dengan 
tongkat yang ditudingkan dan untuk kedua kalinya Ji-ok tergetar hebat, bahkan kini sampai mundur 
selangkah. Mata di balik kedok itu mengeluarkan sinar berapi. Baru dia percaya bahwa kakek buntung itu 
benar benar telah mampu menangkis serangan Kiam-ci sampai dua kali, bahkan yang kedua kalinya 
membuat dia terdorong ke belakang! 


“Siapakah engkau?!” bentaknya. 


Suma Han kembali menarik napas panjang. “Seorang tua bangka yang sebelah kakinya buntung,” 
jawabnya tenang. 


“Kau... rambutmu putih, kaki kirimu buntung, kau... kau Pendekar Super Sakti dari Pulau Es...?” Ji-ok 
berseru kaget bukan main. 


“Ha-ha-ha, Ji-moi, apakah kau tidak mengenalnya? Lihat rajawali di atas itu! Siapa lagi kalau bukan 
Pendekar Siluman yang datang bersama rajawalinya?” 


Suma Han kagum mendengar suara yang datang dibawa angin ini. Seorang yang amat lihai, pikirnya, akan 
tetapi dia tidak menoleh ke kanan, ke arah datangnya suara, melainkan tetap memandang nenek berkedok 
itu karena dia tahu betapa bahayanya orang-orang seperti nenek ini yang suka bertindak curang. Dia tetap 
tenang dan waspada, tidak ingin mencari permusuhan, akan tetapi tentu saja dia pun harus menjaga diri 
terhadap datuk-datuk jahat seperti Im-kan Ngo-ok. 


Nama lima orang manusia iblis itu sudah amat terkenal dan agaknya kalau ada yang satu, tentu ada pula 
yang lain. Buktinya, suara tadi tentulah suara Twa-ok, yaitu Si Jahat Pertama, dapat dikenal dari cara dia 
memanggil nenek itu dengan Ji-moi (adik kedua). Siapa lagi yang menyebut nenek itu adik kedua kalau 
bukan Twa-ok, orang pertama dari Im-kan Ngo-ok? Tegang juga rasa hati Suma Han. Orang kedua saja 
sudah memiliki pukulan sakti yang dahsyat dari jari telunjuknya tadi, apa lagi orang yang pertama! 


Dugaannya memang benar, dan ketika ada angin berkesiur, muncullah kakek yang seperti gorilla atau 
monyet besar itu, dengan langkahnya yang kaku dan kedua lengannya tergantung di bawah lutut! Suma 
Han memandang dengan penuh perhatian, akan tetapi juga penuh kewaspadaan. 


“Ji-moi, sudah lama aku ingin sekali melihat rajawali dari Pulau Es. Biar kupanggil dia ke sini!” kata kakek 
bermuka orang utan itu dengan sikapnya yang lemah lembut dan suaranya yang halus. 


Kemudian dia mengangkat kedua tangannya ke atas, ke arah rajawali yang terbang berputaran di atas 
pohon-pohon sambil mengeluarkan suara yang menggetar tinggi. Burung rajawali itu seperti kaget dan tiba- 
tiba terbangnya menjadi kacau. 


Melihat ini, Suma Han merasa khawatir akan keselamatan burungnya yang sudah tua itu, maka dia lalu 
mengeluarkan suara melengking halus, suara yang menjadi tanda bagi rajawalinya untuk terbang tinggi 
menjauhi tempat itu, kemudian dengan suara yang tenang dia berkata, “Sobat, apakah engkau hendak 
bermain-main dengan rajawali? Nah, dia sudah datang menyambarmu!” 


Twa-ok Su Lo Ti adalah seorang Jahat Nomor Satu, biar pun dia bersikap lembut dan bersuara halus, tapi 
di dalam hatinya selalu terkandung keinginan untuk mencelakakan orang lain secara halus namun keji! 
Tadi begitu melihat Ji-ok berhadapan dengan Majikan Pulau Es, dia tidak langsung menghadapi pendekar 
yang amat terkenal itu, melainkan lebih dulu hendak meruntuhkan tunggangannya, yaitu burung rajawali. 
Biar pun dia tidak langsung memusuhi Pendekar Siluman, melainkan secara halus hendak mencelakai 
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burungnya, namun jelas bahwa perbuatannya ini selain amat kejam, juga menunjukkan bahwa dia lebih 
dulu ingin mengganggu dan menyusahkan lawannya sebelum berhadapan secara langsung. 


Ketika dia mendengar pendekar itu mengeluarkan suara melengking halus, dia merasa betapa jantungnya 
berdebar dan suaranya yang menggetar dan yang ditujukan ke arah burung rajawali di atas itu membuyar. 
Dia terkejut dan cepat menengok, memandang ke arah pendekar itu ketika mendengar pendekar itu bicara 
kepadanya. Dan pada saat itu, sehabis ucapan pendekar dari Pulau Es itu, dia mendengar suara sayap 
burung dan ketika dia memandang kembali ke depan, dia melihat seekor rajawali sudah terbang meluncur 
hendak menyambarnya! 


“Ha-ha-ha, burung yang baik, hendak terbang ke manakah engkau?” katanya dan dia cepat menggerakkan 
kedua tangannya, di goyang-goyang di depan mukanya dengan tubuh agak membongkok. 


Burung rajawali yang sedang terbang itu tertahan terbangnya. Biar pun dia menggerak gerakkan kedua 
sayapnya, mencakar-cakar dan memekik-mekik, akan tetapi burung itu tetap saja tidak mampu terbang 
pergi, seolah-olah kakinya terikat oleh tali yang tidak nampak! 


“Ha-ha-ha, burung yang baik, aku butuh beberapa lembar bulumu untuk kujadikan sapu. Hayo lepaskan 
beberapa ekor bulumu, burung rajawali yang baik!” Kakek bermuka gorilla itu menggerak-gerakkannya jari 
tangannya ke arah burung yang tidak mampu terbang pergi dan benar saja, beberapa lembar bulu panjang 
dari ekor dan sayapnya jatuh berguguran ke bawah. 


Pada saat itu, kepala dusun dan para penghuni dusun itu sudah maju dekat. Mereka tertarik sekali melihat 
betapa kakek tua yang buntung itu berhadapan dengan nenek iblis dan betapa kini muncul pula seorang 
kakek seperti gorilla. Saking tertariknya, mereka tidak ingat lagi bahwa nenek itu telah melakukan hal yang 
keji, dan mereka lupa akan takutnya. 


Tiba-tiba Ji-ok berseru, “Eh, Twako, apa yang kau lakukan itu? Lihat baik-baik, itu bukan rajawali! Engkau 
telah dipermainkan orang!” 


Mendengar ucapan Ji-ok ini, Twa-ok cepat menahan napas, mengerahkan sinkang-nya dan mengeluarkan 
suara gerengan seperti monyet. Dia adalah seorang yang telah mempelajari ilmu sihir dan kebatinan, maka 
begitu dia mengerahkan kekuatan batinnya, kini matanya dapat melihat jelas dan ternyata burung rajawali 
yang dipermainkannya tadi bukan lain hanyalah sepotong ranting pohon dengan daun-daunnya, dan yang 
berguguran tadi adalah daun-daun dari ranting itu! Kiranya tadi Suma Han telah melemparkan sepotong 
ranting, dan menyulapnya menjadi rajawalinya yang kini telah terbang tinggi menurut perintah majikannya! 


“Hemmm...!” Kakek yang menjadi orang pertama dari Im-kan Ngo-ok mendengus dan begitu dia 
menghentikan kedua tangannya, ranting itu pun meluncur jatuh ke atas tanah. Tadi ranting itu ditahan oleh 
tenaga kedua tangannya yang mempermainkannya, dan andai kata burung rajawali yang tadi dipermainkan 
dengan hawa sakti kedua tangannya, tentu rajawali itu sudah tewas! 


Pada saat Twa-ok dan Ji-ok menoleh ke arah kakek buntung itu. Mereka hanya melihat bayangan 
berkelebat dan tahu-tahu kakek itu lenyap dari depan mereka. Keduanya kaget bukan main. Bagaimana 
mungkin seorang berkaki buntung sebelah bisa bergerak secepat itu? Seperti kilat menyambar saja! Dan 
memang hal ini tidak mengherankan kalau mereka mengetahui bahwa Pendekar Super Sakti memang 
telah mempergunakan kesaktiannya untuk menghadapi mereka. 


Pada saat mereka berdua menoleh, ternyata kakek buntung itu telah berdiri di depan rombongan penghuni 
dusun, membelakangi orang-orang itu seperti hendak melindungi mereka. Melihat ini, Twa-ok cepat-cepat 
menjura dengan hormat ke arah Suma Han. Pendekar Super Sakti sudah siap dan waspada, karena dia 
harus melindungi semua orang ini. Akan tetapi ternyata kakek bermuka gorilla itu tidak melakukan 
penyerangan, dan hanya menjura dan mengangkat kedua tangan ke depan dada secara wajar. 


“Aihhh, sudah puluhan tahun kami mendengar nama besar Pendekar Siluman, Majikan Pulau Es, dan 
ternyata nama besar itu bukanlah kosong belaka. Akan tetapi, setelah puluhan tahun tidak muncul di dunia 
kang-ouw, kini begitu muncul telah memamerkan permainan sulapnya yang sungguh mengagumkan, 
apakah kiranya tidak dipertunjukkan di tempat yang keliru?” Dengan kata-kata yang halus ini, Twa-ok 
hendak mengejek permainan sihir tadi, sungguh pun dia telah terpedaya. 


Suma Han hanya memandang dengan sikap tenang dan sungguh-sungguh. “Aku pun telah mendengar 
nama besar Im-kan Ngo-ok dan sungguh beruntung sekali sekarang dapat berjumpa dengan Twa-ok dan 
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Ji-ok, dua orang tertua dari Im-kan Ngo-ok yang memiliki kepandaian hebat. Akan tetapi, sungguh 
mengherankan mengapa Twa-ok dan Ji-ok yang tersohor itu hanya seperti anak-anak kecil yang 
mempermainkan binatang binatang yang tidak bersalah, membunuhi delapan ekor lembu dan hendak 
mencelakai burung rajawali?” 


“Wah, bukankah orang-orang tua itu hanyalah anak-anak kecil yang besar badannya?” 


Twa-ok menjura lagi. Akan tetapi sekali ini, ketika dia mengangkat kedua tangannya tiba-tiba ada hawa 
pukulan yang dahsyat bukan main menyambar ke arah Suma Han! Sejak tadi memang Suma Han sudah 
bersiap sedia dan waspada selalu, maka kini dia telah mendahului, menggerakkan tangan kanannya 
mendorong ke depan, menyambut pukulan jarak jauh dari Twa-ok itu dengan ilmu pukulan Hwi-yang Sin- 
ciang. Pada saat itu, Ji-ok yang curang juga sudah cepat menudingkan telunjuknya, mengerahkan Ilmu 
Kiam-ci untuk menyerang ke arah kakek buntung itu. Tongkat di tangan kiri Suma Han diangkat dan 
menyambut serangan Ji-ok ini dan sekaligus Suma Han telah menyambut serangan kedua orang itu, 
telapak tangan kanannya menggunakan Hwi-yang Sin-ciang yang mendatangkan hawa panas sedangkan 
tongkat di tangan kirinya menyambar hawa Swat-im Sin-ciang yang amat dingin! 


Perlu diketahui bahwa dalam usia enam puluh tahun lebih itu, Suma Han telah memiliki tenaga sinkang 
yang sukar diukur lagi dalamnya, maka kedua ilmunya itu sudah mencapai tingkat yang hampir sempurna 
dan luar biasa kuatnya. Maka, sekaligus dia dapat membagi dirinya, menyambut serangan Twa-ok dengan 
hawa sakti panas dan serangan Ji-ok dengan hawa sakti dingin. 


Orang pertama dan kedua dari Im-kan Ngo-ok itu terkejut bukan main ketika mereka merasa betapa ada 
hawa yang panas sekali dan dingin sekali menyambut mereka. Dan ketika mereka berdua mengerahkan 
tenaga dan mendesak, secara tiba-tiba saja terdengar Suma Han mengeluarkan suara menggetar dari 
dalam dada dan mendadak Twa-ok agak menggigil dan Ji-ok berseru kaget. Kiranya, begitu mengeluarkan 
suara menggetar tadi, Pendekar Super Sakti telah mengubah hawa saktinya, kalau tadi yang kanan panas 
dan yang kiri dingin, kini berubah sama sekali, yang menghadapi Twa-ok berubah dingin dan yang 
melawan Ji-ok berubah panas. Kedua orang datuk kaum sesat itu terkejut dan cepat-cepat mereka 
melangkah mundur sambil menghentikan serangan mereka! Suma Han juga tidak mendesak dan 
menghentikan pula tenaga saktinya. Kemudian, Suma Han mengetukkan tongkatnya ke atas tanah. Batu 
yang terkena ketukan itu mengeluarkan bunyi keras dan nampak api berpijar saking kerasnya ujung 
tongkatnya menumbuk batu. 


“Twa-ok dan Ji-ok, dengarlah baik-baik. Aku sengaja meninggalkan pulau bukan sekali kali untuk 
bermusuhan dengan siapa pun juga, tapi untuk mencari putera-puteraku dan mengajak mereka pulang. 
Akan tetapi jangan mengira bahwa aku akan membiarkan orang-orang menghinaku atau mengganggu 
orang lain di depan mataku!” 


Ucapan itu halus, akan tetapi mengandung wibawa yang hebat dan gagah, dan dua orang tokoh Im-kan 
Ngo-ok itu terbelalak memandang ketika melihat betapa tubuh Suma Han perlahan-lahan berubah menjadi 
besar seperti raksasa! Akan tetapi mereka segera sadar bahwa Pendekar Siluman itu mempergunakan 
kekuatan batinnya, maka cepat mereka menunduk, berkemak-kemik dan menguatkan batin, sehingga 
ketika mereka memandang lagi, tubuh pendekar itu sudah biasa lagi, hanya kelihatan berwibawa dan 
menimbulkan rasa jeri di dalam hati mereka. 


Twa-ok bukan seorang bodoh. Dia tadi bersama Ji-ok telah mengadu tenaga dan kalau terjadi 
pertandingan, belum tentu dia dan Ji-ok akan mampu menandingi Pendekar Super Sakti yang benar-benar 
amat lihai ini. Kalau saja tiga orang saudaranya yang lain berada di situ, tentu dia akan nekat 
menggunakan kekuatan untuk menyerang dan mengeroyok. Akan tetapi, tugasnya masih banyak dan dia 
menganggap belum tiba saatnya untuk mempertaruhkan keselamatannya mengadu nyawa dengan 
seorang tokoh besar seperti Majikan Pulau Es ini. Maka dia lalu tersenyum dan menjura lagi, pemberian 
hormat yang wajar. 


“Maaf, maaf, kalau belum mengadu tenaga belum saling mengenal kata orang!” Dia mengangguk-angguk. 
“Pendekar Super Sakti memang lihai sekali, kami berdua amat kagum. Akan tetapi kalau Taihiap 
bermaksud mencari puteramu Siluman Kecil, kurasa belum tentu dia akan mau pulang ke Pulau Es.” 


Mendengar disebutnya nama Siluman Kecil, Suma Han tertarik. “Siluman Kecil? Siapa yang kau 
maksudkan?” 
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“Ha-ha-ha, apakah Taihiap juga hendak merahasiakan keadaan puteramu yang penuh rahasia itu? 
Bukankah puteramu itu bernama Suma Kian Bu, biar pun usianya masih muda namun rambutnya sudah 
putih semua, di dunia kang-ouw dijuluki Siluman Kecil?” 


Suma Han hanya mengangguk-angguk. Tentu saja dia tidak tahu bahwa kini di dunia kang-ouw Suma Kian 
Bu dijuluki orang Siluman Kecil, dan tidak tahu pula bahwa rambut puteranya itu telah menjadi putih 
semua! 


“Dia tidak mungkin mau pulang setelah dia hidup penuh kesenangan bersama seorang dara cantik jelita...” 
Twa-ok sengaja menghentikan kata-katanya yang merupakan pancingan dan dia memperhatikan wajah 
pendekar itu. 


Akan tetapi dia belum mengenal baik siapa adanya Suma Han, seorang pendekar yang amat hebat 
kekuatan batinnya sehingga kalau dia hendak 'membaca' keadaan hati pendekar itu, dia kecelik. Tidak ada 
tanda apa-apa pada wajah yang berwibawa itu, kecuali sepasang matanya saja yang menyambar dan 
membuat seorang manusia iblis seperti Twa-ok Su Lo Ti sendiri sampai bergidik. Bukan mata manusia, 
pikirnya. 


“Kalau kau hendak memberi tahu, segera lanjutkanlah. Kalau tidak, aku pun tidak akan memaksakan 
keterangan apa pun darimu, Twa-ok.” 


Wajah kakek bermuka gorilla itu menjadi merah karena malu. “Dia ke mana pun berdua dengan Nona 
Hwee Li, puteri dari Hek-tiauw Lo-mo ketua Pulau Neraka. Agaknya mereka itu saling mencinta... ha-ha-ha, 
begitulah orang muda.” 


Mendengar ini, sesungguhnya hati Suma Han terkejut bukan main, terkejut, penasaran dan tidak senang, 
akan tetapi wajahnya tidak memperlihatkan sesuatu sehingga Twa-ok tidak tahu apakah bidikannya itu 
mengenai sasaran ataukah tidak. 


“Twa-ok, mari kita coba lagi, aku masih penasaran. Tidak mungkin kita berdua kalah oleh kakek buntung!” 
Ji-ok berkata, akan tetapi Twa-ok menggeleng kepalanya. 


“Ji-moi, engkau seperti seorang gadis bodoh saja. Kalau kau mau main-main dengan dia, nah, lakukanlah, 
akan tetapi aku tidak ikut campur. Dan engkau sudah membunuh delapan ekor lembu milik orang dusun. 
Sungguh lancang, Ji-moi, sungguh kasihan sekali orang-orang dusun itu.” 


Kakek bermuka gorilla itu lalu menoleh kepada orang-orang kampung yang dikepalai oleh kepala dusun itu, 
kemudian menjura sambil berkata, “Kami mohon maaf atas kelancangan kami dan bukan maksud kami 
hendak merugikan kalian yang sudah hidup serba kekurangan. Oleh karena itu, biarlah kami mengganti 
harga delapan ekor lembu ini...“ Kakek itu merogoh saku jubahnya yang lebar, lalu mengeluarkan beberapa 
potongan uang perak, dikepalnya uang itu lalu diletakkannya di atas batu dekat bangkai bangkai lembu. 
“Dan daging-daging tembu ini kami berikan kepada kalian untuk dipakai berpesta.” Dia lalu menghampiri 
bangkai-bangkai lembu itu dan menepuk-nepuk perut perut lembu yang gemuk. “Lembu gemuk, daging 
lezat...“ katanya berkali-kali sampai semua lembu ditepuk-tepuknya. Kemudian dia berkata kepada Ji-ok, 
“Ji-moi, hayo kita pergi!” 


Tanpa pamit lagi kedua orang datuk kaum sesat itu berkelebat dan lenyap dari situ. Suma Han sejak tadi 
mengikuti gerak-gerik kakek muka gorilla itu, dan hatinya lega ketika dia tidak melihat kakek itu menyerang 
orang-orang dusun seperti yang telah dikhawatirkannya. Dia tadi sudah siap sedia untuk turun tangan 
melindungi orang-orang dusun itu apa bila kakek muka gorilla dan nenek muka tengkorak itu menyerang 
mereka. 


Melihat kesudahan dari peristiwa itu, kepala dusun menjadi girang bukan main. Bukan saja lembu- 
lembunya diganti dengan uang perak yang dari jauh saja sudah nampak cukup banyak untuk pengganti 
harga lembu-lembunya, akan tetapi juga kakek dan nenek aneh yang semula disangka siluman jahat itu 
malah mengembalikan bangkai bangkai lembu agar dagingnya dapat mereka makan! Dan daging delapan 
ekor lembu yang gemuk-gemuk itu merupakan bahan makanan yang amat lezat dan banyak bagi orang- 
orang dusun yang mungkin hanya setahun sekali pernah menikmati daging lembu! 


Maka dia lalu berseru, “Saudara-saudara, kita telah kejatuhan rejeki, tak usah sungkan sungkan, mari kita 
bagi-bagi daging lembu-lembu itu!” 
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Para penduduk dusun itu bersorak girang dan kepala dusun itu pun sudah lari ke arah batu di mana Twa- 
ok tadi menaruh beberapa potong uang perak. 


“Jangan sentuh perak itu dan jangan dekati lembu-lembu itu!” Tiba-tiba terdengar suara nyaring dan semua 
orang terkejut ketika melihat bahwa kakek berkaki buntung sebelah tadi kini sudah berdiri menghadang 
antara mereka denngan bangkai-bangkai lembu dan uang di atas batu itu. 


Tentu saja kepala dusun dan anak buahnya menjadi terkejut dan marah. Kiranya kakek buntung ini malah 
yang jahat! Nenek bermuka tengkorak yang mereka sangka siluman itu bersama temannya yang bermuka 
monyet, ternyata malah orang-orang yang amat baik, karena biar pun telah membunuh delapan ekor 
lembu, akan tetapi selain lembu lembu itu dibayarnya dengan cukup, juga daging lembu-lembu itu diberikan 
kepada orang dusun. Sebaliknya kakek berkaki buntung sebelah ini malah agaknya yang akan merampas 
atau merampok uang dan daging lembu itu! 


“Orang tua, apa maksudmu? Apakah kau hendak merampok semua itu?” Kepala dusun bertanya dan dia 
sudah memegang tombaknya erat-erat, sedangkan para penduduk dusun itu pun sudah mempersiapkan 
senjata mereka. 


Kalau tadi saja menghadapi siluman yang berwajah mengerikan mereka tidak takut, apa lagi menghadapi 
kakek berkaki buntung sebelah ini! Tentu saja semua pertandingan adu tenaga sakti antara kakek buntung 
ini dan kedua orang kakek dan nenek yang menyeramkan tadi tidak ada seorang pun yang mengetahui, 
dan mereka hanya mengira bahwa kakek tua ini adalah seorang biasa saja. 


Ditegur seperti itu, Suma Han menarik napas panjang. “Ahhh, kalian tidak tahu akan bahaya yang 
mengancam nyawa kalian. Ketahuilah bahwa pada permukaan uang perak itu telah dilumuri racun dan 
sekali saja kalian menyentuhnya, kalian akan tewas. Dan bangkai-bangkai lembu itu pun telah 
mengandung racun.” 


Semua orang terkejut akan tetapi tidak percaya. “Bohong... bohong...! Dia ingin memiliki sendiri semua itu!” 
terdengar mereka berteriak-teriak. 


Suma Han melihat ada beberapa ekor burung gagak terbang datang dan hinggap di atas cabang pohon 
yang berdekatan. Dia tahu bahwa burung-burung itu tertarik oleh bangkai-bangkai lembu, maka dia lalu 
berkata, “Kalian lihatlah sendiri!” 


Dia menggunakan tongkatnya mencongkel daging di punggung seekor lembu, lalu melontarkan gumpalan 
daging itu ke arah gagak-gagak yang bertengger di cabang pohon. Tiga ekor burung gagak cepat 
menyambut daging itu dan memperebutkannya. Akan tetapi, begitu mereka menelan sedikit potongan 
daging, tiga ekor burung itu tiba tiba berkaok nyaring, lalu tubuh mereka terbanting ke atas tanah, 
berkelojotan dan mati! 


Semua orang terkejut bukan main! Ternyata tiga ekor burung gagak itu telah mati keracunan! Tubuh 
mereka kini menggigil ketakutan dan mereka memandang kepada Suma Han dengan muka pucat. 


“Daging lembu-lembu ini sudah tidak dapat dibersihkan lagi. Maka harap kalian cepat mengubur mereka di 
sini juga agar racun itu tidak menjalar ke mana-mana. Tentang uang perak itu, jangan khawatir, aku setua 
ini tidak lagi membutuhkan perak dan emas, dan aku akan mencoba untuk membersihkan racun yang 
berada di situ.” 


Kini kepala dusun percaya penuh dan dia lalu mengerahkan orang-orangnya untuk menggali lubang besar, 
kemudian mereka menyeret kaki mayat lembu-lembu itu dan menguburnya di dalam lubang besar dan 
menutupnya dengan tanah. Sementara itu, Suma Han mengerahkan sinkang ke telapak kedua tangannya, 
lalu mengambil uang perak itu dan mengerahkan Hwi-yang Sin-ciang. Kepala dusun itu melihat dengan 
mata terbelalak betapa dari uang perak itu mengepul uap hijau! 


Setelah 'membakar' racun yang melumuri perak itu sampai habis, barulah Suma Han meletakkan uang 
perak itu ke atas batu sambil berkata, “Sekarang kau boleh mengambil perak ini tanpa bahaya. Dan 
kuperingatkan kalian, kalau kalian melihat dua orang itu atau seorang di antara mereka, lebih baik kalian 
menyingkir dan sama sekali jangan mendekati mereka. Nah, aku pergi!” 
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Melihat kakek itu melangkah pergi dibantu tongkatnya, kepala dusun dan anak buahnya segera berlutut 
dan kepala dusun itu berseru, “Harap Locianpwe sudi meninggalkan nama besar Locianpwe untuk kami 
ingat.” 


Suma Han menoleh, menarik napas panjang ketika melihat mereka berlutut, dan berkata, “Aku hanya 
seorang tua bangka yang sebelah kakinya buntung.” Setelah berkata demikian, dia melangkah terus, diikuti 
pandang mata para penduduk dusun itu dengan terbelalak sampai akhirnya kakek yang berjalan dengan 
agak terpincang itu lenyap dari pandang mata mereka. 


Seperti kita ketahui, Twa-ok dan Ji-ok itu sedang menjalankan tugas dan diperintahkan oleh Pangeran 
Nepal melalui koksu, yaitu untuk mencari Siluman Kecil dan Hwee Li, juga Puteri Syanti Dewi dari Bhutan. 
Mereka itu mencari-cari jejak tiga orang itu tanpa hasil sampai akhirnya tiba di dusun itu. Saking jengkelnya 
karena tidak juga berhasil menemukan tiga orang buronan itu, Ji-ok yang berwatak aneh dan keji itu 
mencari perkara dan hendak melampiaskan kemendongkolan hatinya dengan membunuhi semua orang 
dusun di tempat itu! Dan andai kata tidak secara kebetulan Suma Han lewat di situ, sudah tentu seluruh 
penghuni dusun itu akan menjadi korban kekejaman wanita yang merupakan Si Jahat Nomor Dua dari Im- 
kan Ngo-ok itu. 


Suma Han telah memanggil burung rajawalinya dan sekarang dia sudah melanjutkan penerbangannya 
untuk mencari putera-puteranya. Dia sudah tidak ingat lagi kepada dua orang jahat itu, akan tetapi ucapan 
Twa-ok tentang Pendekar Siluman Kecil benar benar menggores di hatinya. Siluman Kecil! Kian Bu kini 
berjuluk Siluman Kecil? Hampir dia tertawa. Mengapa puteranya itu memakai julukan seperti itu? Dia 
sendiri, di luar kehendaknya, dijuluki orang-orang dari dunia sesat sebagai Pendekar Siluman, julukan yang 
sesungguhnya amat tidak disukainya. Akan tetapi kini puteranya malah berjuluk Siluman Kecil! Dan 
rambutnya sudah putih semua? Benarkah itu? Diam-diam hati pendekar sakti ini merasa tegang. 


Apa yang telah menimpa diri puteranya yang nakal itu sehingga rambutnya menjadi putih semua dan 
berjuluk Siluman Kecil? Benar-benar pendekar yang sakti luar biasa ini merasa amat heran dan dia tertawa 
seorang diri mengingat kemungkinan akan kebenaran berita itu. Kalau benar, mengapa Kian Bu menuruni 
rambutnya yang putih? Dan lebih aneh pula, dia sendiri dijuluki orang Pendekar Siluman, kenapa justeru 
puteranya itu pun mempunyai julukan Siluman Kecil? Benar-benar luar biasa dan sama sekali tidak diduga- 
duganya. Akan tetapi ketika dia teringat berita yang mengatakan bahwa puteranya gulang-gulung dengan 
puteri Hek-tiauw Lo-mo, alisnya yang sudah putih itu berkerut. Puteranya bermain gila dengan puteri Hek- 
tiauw Lo-mo, ketua Pulau Neraka yang dia tahu bukan merupakan manusia baik itu? Hal ini sungguh tidak 
menyenangkan dan harus dicegah! 


Ketika Pendekar Super Sakti ini teringat akan berita tentang puteranya, maka dia pun membayangkan pula 
dua orang tokoh golongan sesat yang baru saja dijumpainya itu. Biar pun Suma Han adalah seorang 
pendekar yang sudah berpuluh-puluh tahun dan entah sudah berapa ribu kali berkecimpung di dunia kang- 
ouw dan bertemu dengan para datuk kaum sesat, namun teringat akan kekejaman Twa-ok dan Ji-ok, dia 
bergidik juga. 


Ji-ok si nenek iblis itu jelas adalah amat jahat dan kejam, akan tetapi Twa-ok yang licik itu ternyata lebih 
berbahaya dan lebih kejam pula. Biar pun jahat dan keji, Ji-ok tidak menyembunyikan kekejamannya, 
sebaliknya Twa-ok bersikap baik, lemah lembut dan ramah, akan tetapi diam-diam dia merencanakan 
untuk membunuh semua orang dusun itu secara sangat mengerikan. Pada lahirnya, dia bersikap baik, 
memberikan daging semua lembu, bahkan memberi uang pengganti, tetapi ternyata semua itu dijadikan 
jebakan untuk membunuh para penduduk dusun. 


Akan tetapi segera dia melupakan lagi wajah kedua orang datuk sesat itu dan kembali dia memikirkan 
putera-puteranya. Ke mana dia harus mencari Suma Kian Bu dan Suma Kian Lee? Mencari mereka ke 
kota raja pun percuma, pikirnya. Kalau dulu, sudah pasti dua orang puteranya itu pergi ke kota raja atau 
kalau tidak berada di kota raja, agaknya dia akan dapat mencarinya dengan bertanya kepada puterinya, 
yaitu Puteri Milana yang dulu berada di kota raja. Akan tetapi, sekarang Milana tidak lagi berada di kota 
raja, dan sudah pergi meninggalkan kota raja bersama suaminya yang baru, Gak Bun Beng, dan dia sendiri 
tidak pernah tahu di mana adanya mereka itu. Tidak, dia tidak akan mencari ke kota raja. Dan sekarang dia 
sudah mempunyai pegangan, yaitu hendak mencari Pendekar Siluman Kecil yang tentu akan lebih mudah 
dicari dari pada mencari Suma Kian Bu, karena tentu orang-orang kang-ouw lebih mengenal julukan itu dari 
pada nama aslinya. 
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Andai kata Pendekar Super Sakti tidak berpendapat demikian dan langsung pergi ke kota raja, tentu dia 
akan dapat berjumpa dengan puteranya itu karena ketika itu Milana telah memenuhi undangan dari 
Pangeran Mahkota Yung Cheng. Akan tetapi tentu saja pendekar itu tidak mengetahuinya..... 
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Kita tinggalkan dulu Pendekar Super Sakti yang melayang-layang di atas punggung burung rajawali itu, 
pertanda bahwa dunia persilatan tentu akan mengalami geger dengan munculnya kakek yang sakti ini dan 
kita tengok apa yang terjadi di kota raja pada waktu itu. 


Seorang pemuda tampan dan gagah memasuki kota raja dengan tergesa-gesa. Pakaian pemuda ini 
kelihatan kusut dan agak kotor berdebu, wajahnya juga muram dan penuh kekhawatiran, agak pucat dan 
dia nampak lelah sekali seperti orang yang melakukan perjalanan jauh dengan tergesa-gesa dan jarang 
berhenti mengaso. 


Ketika dia memasuki kota raja, dia kelihatan lega, akan tetapi kekhawatiran tidak pernah menghilang dari 
pandang matanya ketika dia memasuki sebuah rumah makan karena semenjak kemarin dia belum makan. 
Memang selama beberapa hari ini dia seperti lupa makan dan minum dan lupa tidur saking tegang dan 
khawatir hatinya. 


Masuknya pemuda ini ke rumah makan, tidak menarik perhatian banyak orang. Di kota raja memang 
banyak terdapat seorang muda seperti dia ini, usianya kurang lebih sembilan belas tahun, gagah dan 
tampan, kelihatan terpelajar dengan gerak-gerik yang halus, namun pakaiannya yang kusut dan kotor itu 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang di antara pemuda-pemuda terpelajar kota yang miskin. 


Akan tetapi, orang akan keliru kalau menyangka demikian. Tidak, pemuda ini sama sekali bukanlah 
pemuda miskin, bahkan dia seorang pemuda yang tadinya menjadi putera seorang yang berkedudukan 
tinggi sekali. Dan kenyataan ini agaknya tidak lepas dari pandang mata seorang tua berusia lima puluh 
tahun yang duduk di sudut rumah makan itu dan makan mi goreng dengan lahapnya. 


Ketika kakek ini melihat munculnya pemuda tampan itu, tiba-tiba saja dia menghentikan sepasang 
sumpitnya yang tadi dengan cekatan mengantar bakmi ke mulutnya, bahkan dia hampir tersedak dan cepat 
mendorong makanan yang menyesak di tenggorokannya itu dengan minuman. Semua ini dikerjakan 
dengan mata yang tidak pernah berkedip memandang kepada pemuda itu yang duduk menghadapi meja 
kosong dengan muka pucat dan memesan makanan kepada pelayan. Kemudian, kakek ini cepat 
membayar makanannya dan pergi meninggalkan rumah makan dengan tergesa-gesa. 


Pemuda itu sama sekali tidak mengetahui apa yang telah terjadi, dan setelah makanan yang dipesannya 
dihidangkan, dia makan dengan tenang dan lambat-lambat, cara makan seorang yang terpelajar dan yang 
selalu mengendalikan perasaannya. Akan tetapi, rasa lapar membuat dia makan dengan lahapnya, dan 
pada saat itu, yang menjadi perhatiannya hanyalah makanan di depannya, dan untuk sejenak itulah dia 
melupakan segala hal yang selama ini mengganggu hati dan pikirannya. 


Dia sama sekali tidak tahu betapa ketika dia sudah selesai makan, di luar rumah makan itu terdapat enam 
orang, yaitu kakek yang tadi makan bakmi bersama lima orang lain, berdiri di luar rumah makan dengan 
sikap mencurigakan dan jelas bahwa mereka itu sedang memperhatikan gerak-gerik pemuda itu. Agaknya 
enam orang itu memang menanti sampai pemuda itu selesai membayar harga makanan dan minuman, 
kemudian menarik napas lega karena perutnya tidak lapar lagi dan tenaganya agak pulih, pemuda itu lalu 
melangkah keluar rumah makan. 


Pada saat dia berada di luar rumah makan itulah dia terkejut ketika tiba-tiba enam orang yang tidak 
dikenalnya menghampirinya, membuat gerakan mengurung dan seorang di antara mereka, seorang laki- 
laki berusia kurang lebih empat puluh tahun, berkata lirih dengan nada suara mengancam, “Kao Kok Han, 
menyerahlah engkau dan ikut bersama kami!” 


Pemuda itu bukan lain adalah Kao Kok Han, putera bungsu dari Jenderal Kao Liang. Seperti telah kita 
ketahui, pemuda ini bersama ayahnya dan kakaknya, Kao Kok Tiong, pergi menyelidiki ke sepanjang 
lembah Sungai Huang-ho untuk mencari jejak keluarga mereka yang diculik orang. Ketika Jenderal Kao 
Liang dihadang oleh utusan-utusan dari Pangeran Liong Bian Cu, yang dikepalai oleh Hoa-gu-ji tokoh Kui- 
Tiong-pang, untuk memaksa Jenderal Kao menyerahkan diri dengan memperlihatkan cincin Nyonya Kao 
Liang dan tusuk konde Nyonya Kao Kok Tiong, Jenderal Kao menyuruh putera bungsunya ini untuk cepat 
pergi ke kota raja dan mencari putera sulungnya, yaitu Si Naga Sakti Kao Kok Cu dan menyampaikan 
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berita penangkapan atas dirinya itu. Jenderal Kao Liang bersama Kao Kok Tiong lalu dibawa pergi dan Kok 
Han sendiri dengan cepat lalu melarikan diri dan melakukan perjalanan jauh itu dengan hati risau. 


Saking khawatirnya karena melihat betapa keluarganya yang terculik secara aneh masih belum 
diketahuinya nasibnya dan sekarang bahkan ayahnya dan kakaknya juga ditawan orang sedangkan dia 
belum dapat bertemu dengan kakak sulungnya, pemuda ini sama sekali tidak teringat bahwa kembalinya 
ke kota raja sama artinya dengan kembali ke goa singa. Dia sekeluarga telah diusir dengan halus dari kota 
raja di mana diam-diam banyak terdapat musuh-musuh ayahnya, maka kini dia kembali ke kota raja, tentu 
saja banyak orang akan mengenalnya. 


Baru setelah enam orang itu menghadang dan hendak menangkapnya, Kok Han terkejut dan insyaf bahwa 
dia berada di tempat yang berbahaya! Teringatlah dia akan musuh-musuh ayahnya, maka dia dapat 
menduga bahwa enam orang ini tentulah utusan seorang di antara musuh-musuh ayahnya itu. Kok Han 
mewarisi ketabahan ayahnya, maka biar pun dia sudah dikepung, dia tidak menjadi gentar dan dengan 
sinar mata tajam dan suara tenang dia menghampiri mereka dan berkata, “Siapakah kalian? Apa sebabnya 
kalian hendak menangkapku?” 


“Tidak perlu banyak cakap, lebih baik engkau ikut bersama kami dengan tenang dan kau boleh bicara, 
dengan majikan kami,” kata seorang di antara mereka yang mukanya hitam dan sikapnya bengis sekali. 


Kok Han mengerutkan alisnya, sikapnya masih tenang. “Siapakah majikan kalian? Dan bagaimana kalau 
aku tidak sudi menyerah?” 


“Bocah sombong, kami akan menggunakan kekerasan dan engkau akan menyesal!” bentak si muka hitam 
sambil meraba gagang goloknya, sikapnya kereng sekali. 


Kini Kok Han menjadi marah. Hatinya sedang tertekan kekhawatiran teringat akan keadaan keluarganya, 
dan juga sedang bingung karena dia tidak tahu ke mana harus mencari kakak sulungnya di dalam kota raja 
yang besar itu, dan kini dia diganggu orang. Apa lagi karena dia tahu bahwa orang-orang ini adalah kaki 
tangan musuh-musuh ayahnya yang mungkin juga menjadi biang keladi malapetaka yang menimpa 
keluarga ayahnya, maka pemuda ini menjadi marah bukan main. Mukanya yang pucat itu berubah merah 
dan dia menatap wajah enam orang itu dengan mata terbelalak. 


“Penjahat-penjahat hina! Kami keluarga dari bekas Panglima Kao Liang tidak mengenal takut, apa lagi 
terhadap kaki tangan segala macam pembesar durna yang memusuhi kami!” Dia berseru dengan keras 
dan nyaring sehingga terdengar sampai jauh dan dengan gerakan cepat Kok Han sudah menerjang ke 
depan. 


Enam orang itu terkejut, lebih terkejut mendengar bentakan itu dari pada menghadapi serangan pemuda 
itu, sehingga dua orang di antara mereka kena dipukul oleh Kok Han dan mereka terpelanting ke atas 
tanah. Empat orang yang lain sudah menubruk dan menyerang Kok Han yang melawan dengan nekat. 
Terjadilah perkelahian di depan rumah makan itu, mengejutkan semua orang, dan seperti biasanya setiap 
kali ada perkelahian, orang-orang hanya menjauhkan diri atau menonton saja hingga tempat itu segera 
terkurung oleh banyak orang yang menonton. 


Biar pun dua orang yang dipukulnya tadi kini sudah bangkit kembali dan dia dikeroyok oleh enam orang, 
namun Kok Han adalah seorang pemuda yang sejak kecil digembleng oleh ayahnya dan memiliki dasar 
ilmu silat yang tinggi dan baik. Maka kini dia mengamuk dan enam orang itulah yang sering menerima 
pukulan dan tendangan oleh pemuda ini sehingga jatuh bangun. 


Enam orang itu menerima perintah untuk menangkap Kok Han, maka mereka tadi tidak mempergunakan 
senjata. Akan tetapi ketika mereka mendapat kenyataan betapa lihainya pemuda itu, kini mereka mulai 
mencabut senjata masing-masing dan para penonton menjadi gempar dan cepat menjauhkan diri. Namun 
Kao Kok Han tidak menjadi gentar. Dia berdiri tegak di tengah-tengah, memandang kepada enam orang 
yang telah mengelilinginya dengan senjata pedang dan golok di tangan itu. Kok Han diam-diam meraba 
gagang pedangnya dan mengambil keputusan untuk membela diri sekuatnya. 


“Tahan...!” Tiba-tiba terdengar bentakan halus dan enam orang itu berhenti bergerak, lalu menjura ke arah 
kakek berusia enam puluh tahun yang muncul di antara para penonton itu. 


Ketika Kok Han menoleh, wajahnya berubah pucat. Kakek itu adalah seorang panglima yang berpakaian 
preman dan dia mengenal benar Panglima Chang ini, seorang panglima tua yang menjadi musuh besar 
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ayahnya karena ayahnya pernah membongkar praktek kecurangan dan korupsi dari Panglima Chang ini 
sehingga panglima ini pernah mengalami hukuman turun pangkat sampai beberapa tingkat! Dia maklum 
bahwa campur tangan panglima yang tentu diam-diam amat membenci ayahnya itu merupakan hal yang 
tidak menguntungkan baginya. Dugaannya memang benar karena panglima itu lalu melangkah maju dan 
tertawa mengejek. 


“Hemmm, kiranya bocah anak dari bekas jenderal pengkhianat! Ehh, bocah she Kao, di mana adanya 
ayahmu yang khianat itu? Apakah engkau diutus untuk memata-matai kerajaan?” 


Tentu saja Kok Han tidak dapat lagi menahan kemarahannya. Saking marahnya dia sampai melupakan 
sopan santun lagi dan terhadap panglima tua ini dia mendamprat, “Kakek tua bermulut busuk! Ayahku 
adalah seorang gagah sejati, bukan pengkhianat macammu!” 


Memang inilah yang dikehendaki oleh Panglima Chang ini. Agar semua orang mendengar bahwa dia 
dimaki dan dihina oleh pemuda ini sehingga dia dapat turun tangan dengan ada alasannya. Maka dia lalu 
berkata keras, “Ahhh, bocah sombong! Engkau berani menghina dan memaki aku, Panglima Chang? Biar 
pun aku berpakaian preman, akan tetapi aku masih mampu untuk menangkapmu. Ayahmu adalah seorang 
pengkhianat, kalau tidak mana mungkin dia sampai dihentikan dan diusir? Dan kau hendak memberontak 
pula dengan menghina seorang panglima?” 


“Manusia she Chang yang hina! Siapa tidak mengenal kepalsuanmu?” Kok Han kembali membentak, 
makin marah. 


“Cu-wi sekalian mendengar betapa bocah ini sudah menghinaku. Terpaksa aku harus menghajarmu!” 
Setelah berkata demikian, kakek ini lalu bergerak maju, tangannya menyambar dan ujung lengan bajunya 
yang lebar itu telah menyerang ke depan dan menotok ke arah pundak Kok Han! 


Kao Kok Han maklum bahwa kakek ini tidak boleh disamakan dengan enam orang pengeroyoknya tadi. 
Kalau enam orang tadi hanya kaki tangan pembesar yang hanya mengandalkan kekasaran dan kekerasan 
belaka seperti tukang-tukang pukul bayaran, kakek ini adalah seorang panglima yang memiliki kepandaian 
tinggi. Maka begitu melihat tangan kakek itu bergerak dan ujung lengan bajunya menyerang ke arah 
pundaknya, dia cepat melangkah mundur mengelak. Akan tetapi, lengan baju yang luput sambarannya itu 
disusul oleh cengkeraman jari-jari tangan ke arah leher pemuda itu. 


“Ehhh!” Kok Han berseru kaget dan cepat dia membuang tubuh ke atas ke belakang dan pada saat itu, 
sambil tertawa kakek itu sudah menendang. 


Kok Han yang sedang membuang tubuh atas ke belakang itu tentu saja menjadi makin kaget. Dia terpaksa 
menjatuhkan diri, akan tetapi gerakannya kurang cepat sehingga betisnya masih tersentuh ujung sepatu. 
Dia bergulingan dan meloncat bangun, betis kakinya terasa nyeri, akan tetapi Kok Han tidak peduli dan dia 
sudah mencabut pedangnya. 


Kakek itu memandang sambil tersenyum lebar. “Bagus, kau malah membawa senjata untuk membunuh 
orang? Nah, majulah!” 


Hati yang diliputi kedukaan dan kekhawatiran mudah menjadi marah dan nekat. Melihat kakek yang 
menjadi musuh besar ayahnya, yang mengeluarkan kata-kata menghina ayahnya, dan kini menantangnya, 
biar pun dia maklum bahwa kakek ini lihai sekali, membuat Kok Han lupa diri dan dia menjadi marah bukan 
main. Orang yang marah lupa segala, lupa akan kesadaran dan yang ada hanyalah kebencian di dalam 
hatinya yang perlu dilampiaskan dengan ucapan atau tindakan kasar dan keras untuk menyakiti orang 
yang dibencinya. 


Sambil berseru keras, Kok Han menerjang dengan pedangnya. Tetapi, Chang-ciangkun sudah siap dengan 
sebatang cambuk kulit berwarna hitam yang tadi dipakainya sebagai ikat pinggang. 


“Tar-tar-tarrr...!” 


Tiga kali ikat pinggang cambuk itu meledak. Pedang itu bukan saja sudah ditangkisnya, malah dua kali 
cambuk itu sudah mematuk dan Kok Han meloncat ke belakang sambil mengusap pangkal lengan 
kanannya dan juga pundaknya yang berdarah. Bajunya di dua bagian itu telah robek berikut kulitnya! 
Bukan main lihainya permainan cambuk kakek itu! 
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Panglima Chang tertawa bergelak. Girang bukan main hatinya. Sudah belasan tahun lamanya semenjak 
rahasianya dibongkar oleh Jenderal Kao sehingga dia tidak hanya mengalami penurunan pangkat, akan 
tetapi juga merasa dibikin malu dan terhina, telah menahan-nahan hatinya yang penuh dendam terhadap 
Jenderal Kao. Akan tetapi karena jenderal itu amat lihai dan juga amat kuat kedudukannya, dia tidak dapat 
berbuat apa pun juga. Kini dia memperoleh kesempatan, berhadapan dengan putera jenderal musuh 
besarnya itu, dan dia boleh menghajar anak ini sebagai pengganti Jenderal Kao seenaknya karena 
bukankah banyak saksinya betapa pemuda itu menghinanya? 


Mereka kini berhadapan sebagai dua orang yang bertanding karena mempertahankan kehormatan masing- 
masing! Dia tidak akan cepat-cepat membunuh putera Jenderal Kao ini, hendak dihajarnya sampai habis- 
habis kulitnya dengan cambuknya, barulah dia akan menangkapnya sebagai tuduhan mata-mata yang 
hendak memberontak! Kalau sudah begitu, puaslah dia dapat membalas dendam sakit hatinya terhadap 
Jenderal Kao Liang! 


“Ha-ha-ha, bocah pelarian sombong! Bocah hijau macam engkau ini berani melawan Chang-ciangkun? Ha- 
ha-ha, hayo kau berlutut minta-minta ampun dan bersumpah tujuh turunan tidak akan berani melawanku 
lagi, baru aku akan mengampunimu!” 


“Tar-tar-tarrr!” 


Kok Han cepat memutar pedangnya, akan tetapi cambukan ketiga mengenai lengan kanannya yang 
memegang pedang sehingga lengan itu berdarah. Akan tetapi dia tidak melepaskan pedangnya, apa lagi 
harus berlutut minta ampun! 


“Manusia hina, lebih baik seribu kali mampus dari pada menyerah kepada pembesar durna macam 
engkau!” Dia memutar pedangnya dengan cepat dan menerjang lagi seperti seekor harimau terluka dan 
yang tidak mengenal bahaya lagi. 


“Tar-tar-tar-suuuuuttttt...!” 


Karena jari-jari tangannya yang memegang pedang kena dihajar cambuk, maka ketika ujung cambuk itu 
membelit pedang dan ditarik, Kok Han tidak dapat mempertahankan pedangnya lagi yang sudah terampas 
oleh kakek Chang. Kakek itu tertawa bergelak dan mengambil pedang itu, sekali dia menggerakkan kedua 
tangan terdengar bunyi nyaring dan pedang itu telah dapat dipatahkannya lalu dilempar ke atas tanah! 


Kok Han terkejut bukan main akan tetapi dia menjadi bertambah marah. Dengan nekat dia, menerjang 
maju lagi dengan tangan kosong, hanya untuk disambut oleh ujung cambuk yang melibat kedua kakinya 
dan ketika cambuk ditarik, pemuda itu tentu saja terguling ke atas tanah! 


“Tar-tar-tarrr!” 


Cambuk itu sekarang meledak-ledak di atas kepala Kok Han, mematuk-matuk dan menyengat-nyengat. 
Kok Han hanya dapat menutupi dan melindungi kepala dan mukanya, akan tetapi tentu saja tidak lagi 
mampu mengelak dari sambaran cambuk yang bertubi-tubi itu sehingga pakaiannya menjadi robek-robek 
berikut kulit tubuhnya sehingga pakaiannya mulai berlepotan darah. Akan tetapi pemuda itu meloncat 
bangun lagi dan hendak menyerbu ke depan. 


Melihat kenekatan pemuda ini, diam-diam Panglima Chang terkejut juga. Akan tetapi hatinya sudah puas, 
sudah dapat mencambuki putera musuh besarnya itu di tengah jalan. Kini dia memutar cambuknya dan 
bermaksud untuk merobohkan pemuda itu dengan totokan ujung cambuknya, untuk diserahkan kepada 
enam orang tadi yang dia tahu adalah anak buah seorang jaksa yang juga menjadi musuh besar Jenderal 
Kao, dan tentu saja jaksa itu akan menuntut pemuda ini sebagai seorang pengkhianat atau pemberontak. 


Akan tetapi, begitu dia meluncurkan ujung cambuknya ke arah jalan darah di leher pemuda itu untuk 
menotoknya, mendadak cambuk itu terhenti di tengah udara. Dia membetot-betot, akan tetapi sia-sia 
belaka dan ketika dia melihat, ternyata ujung cambuknya itu telah dipegang oleh seorang wanita cantik 
yang tahu-tahu telah berdiri di sebelah belakangnya. Wanita itu paling banyak berusia dua puluh empat 
tahun, cantik jelita dengan sepasang mata yang amat tajam, akan tetapi rambutnya kusut dan wajahnya 
membayangkan kemuraman seolah-olah wanita muda secantik itu telah menderita tekanan batin yang 
hebat dan pada saat itu wanita ini kelihatan marah sekali sehingga sinar matanya seperti mengeluarkan 


api. 
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“Siapa kau? Perempuan lancang, hayo lepaskan cambukku, berani kau mencampuri urusan Panglima 
Chang?” bentaknya sambil dia mencoba membetot cambuknya sekali lagi. 


Akan tetapi, tiba-tiba saja tangan kiri wanita itu bergerak ke depan, ke arah mukanya dan dua jari tangan 
yang kecil mungil menusuk ke arah kedua mata panglima itu dengan gerakan yang amat cepat dan 
sedemikian kuatnya sehingga sebelum jari tangan datang, lebih dulu ada angin menyambar ke muka 
panglima itu! Chang-ciangkun terkejut bukan main melihat serangan yang amat hebat ini karena kalau dia 
kurang cepat, tentu sepasang matanya akan menjadi buta! Maka dia lalu menggerakkan tangan kirinya 
untuk menangkis dan sekalian menangkap lengan tangan wanita itu. 


“Plakkk!” 


“Ahhh!” Chang-ciangkun berseru kaget ketika tiba-tiba tangan yang menusuk matanya itu mengubah 
gerakan dan menampar ke arah tangan kanannya dan yang memegang gagang cambuk. Tangannya 
menjadi lumpuh rasanya dan ketika ujung cambuk ditarik oleh wanita itu, dia tidak mampu 
mempertahankan lagi. Cambuk itu telah dirampas! 


“Jahanam busuk, berani kau mencambuki adik iparku? Mestinya engkau kubunuh untuk itu, akan tetapi 
biarlah kuambil dulu kedua telingamu!” 


“Tar-tar-tarrr!” 


Cambuk itu segera meledak-ledak di udara saat diputar oleh wanita itu. Chang-ciangkun marah bukan 
main. 


“Bangsat perempuan, engkau harus dihajar!” bentaknya dan dia sudah cepat mencabut pedangnya. 


Akan tetapi, wanita cantik itu menggerakkan tangannya dan cambuk itu menyambar ke bawah seperti kilat 
cepatnya. Chang-ciangkun terkejut dan mencoba untuk menangkis dengan pedangnya, akan tetapi 
tangkisannya itu luput dan ujung dari cambuk itu masih terus meluncur ke bawah, ke arah telinga kirinya. 


“Prattt! Aduhhhhhhh...!” Chang-ciangkun menjerit dan menggunakan tangan kiri untuk mendekap 
telinganya. Daun telinganya yang kiri telah putus dan terlempar ke atas tanah, seperti dikerat dengan pisau 
tajam saja ketika disambar oleh ujung cambuk tadi! 


“Dan sekarang telinga kananmu!” Wanita itu membentak dan kembali cambuknya menyambar. 


Chang-ciangkun sudah terkejut dan ketakutan setengah mati. Tahulah dia bahwa wanita ini lihai bukan 
main, dan kini dia pun memutar pedangnya melindungi tubuhnya. Namun, seperti sinar kilat saja, ujung 
cambuk itu sudah mendesing-desing dan menyambar nyambar, kemudian mencari jalan masuk melalui 
sinar pedang, menyambar ke arah telinga kanan. 


“Prattt! Aughhhhh...!” Chang-ciangkun menjerit dan melempar pedangnya untuk dapat menggunakan 
tangan kanan mendekap pinggir kepala kanan yang sudah tidak berdaun telinga lagi itu. Darah bercucuran 
dari kedua tempat bekas sepasang daun telinga yang telah putus. 


Cambuk itu masih meledak-ledak di udara. “Sekarang engkau mampus! Ataukah lebih dulu kusayat 
hidungmu?” Wanita cantik itu mengancam dengan suara bengis. 


Mendengar ini Chang-ciangkun terisak dan kedua kakinya menggigil, lalu dia jatuh berlutut dan dengan 
suara setengah menangis dia minta-minta ampun! Takutnya bukan main karena dia maklum bahwa 
nyawanya berada di tangan wanita itu. 


“Sudah, isteriku, jangan bunuh dia!” tiba-tiba terdengar suara halus dan Ceng Ceng, wanita itu, lalu 
menoleh. Ketika dia melihat Kao Kok Cu si Naga Sakti sudah berada di sebelahnya, dia menarik napas 
panjang dan membuang cambuknya. 

“Twako...! Twaso...!” Kok Han berseru dengan girang bukan main. 


Tadi pada saat dia melihat twaso-nya (kakak ipar terbesar) datang menolongnya dan menghajar Chang- 
ciangkun, dia sudah merasa girang bukan main. Sekarang melihat munculnya kakaknya, tentu saja dia 
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amat girang, melupakan penderitaannya dan dia lalu menghampiri sambil berseru girang memanggil 
mereka. 


“Mari kita pergi dari tempat ini,” kata Kao Kok Cu dengan tenang. 


Tanpa mempedulikan Panglima Chang yang masih berlutut sambil menangis, dan para penonton yang 
memandang kepada mereka dengan mata terbelalak, tiga orang itu lalu meninggalkan tempat itu menuju 
ke rumah penginapan di mana Kao Kok Cu dan isterinya bermalam. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Si Naga Sakti Gurun Pasir ini bersama isterinya telah berhasil 
melapor kepada Pangeran Yung Hwa sehingga pangeran itu memanggil kakaknya, yaitu Pangeran 
Mahkota Yung Cheng yang berada di Kuil Siauw-lim-si. Akhirnya pangeran mahkota pulang ke kota raja 
dan berhasil mengundang datang Puteri Milana yang segera tiba di kota raja. Mendengar perkembangan 
ini, Kao Kok Cu dan isterinya merasa lega karena mereka merasa yakin bahwa dengan pimpinan Puteri 
Milana, tentu usaha kaum pemberontak akan dapat dihancurkan. 


Mereka mulai melakukan penyelidikan sendiri untuk mencari jejak hilangnya keluarga ayah mereka. Akan 
tetapi mereka belum juga berhasil dan pada hari itu, secara kebetulan sekali Ceng Ceng melihat Kok Han 
sedang dihajar oleh Panglima Chang. Tentu saja nyonya muda ini menjadi marah sekali dan hampir saja 
dibunuhnya panglima itu kalau saja suaminya tidak cepat datang mencegahnya. Akan tetapi hatinya sudah 
puas karena dia telah memberi hajaran keras, membuntungi kedua daun telinga pembesar yang 
sewenang-wenang itu. 


Setelah mereka tiba di rumah penginapan, Kok Cu lalu memeriksa luka-luka adiknya dan merasa lega 
bahwa luka-luka itu tidak berbahaya, hanya merupakan pecah-pecah pada kulit belaka. Dia cepat memberi 
obat kepada adiknya dan Kok Han lalu berganti pakaian. Semua ini dikerjakan sambil bercakap-cakap dan 
Kok Han menceritakan semua yang telah terjadi, betapa ayahnya dan kakaknya, Kok Tiong, ditawan oleh 
tokoh Kui-liong-pang di lembah Huang-ho, juga bahwa keluarga Kao tentu juga ditawan di lembah. 


“Hoa-gu-ji, tokoh Kui-liong-pang itu memperlihatkan cincin ibu dan hiasan rambut ji-soso (kakak ipar 
kedua), maka ayah dan ji-ko tidak berani melawan dan bukti itu jelas menyatakan bahwa semua keluarga 
tentu ditawan di lembah.” 


Kao Kok Cu mengepal tinjunya. “Mari kita serbu ke sana!” teriak Ceng Ceng tidak sabar lagi. 


Anak mereka diculik orang, belum juga berhasil mereka temukan, dan sekarang semua keluarga suaminya 
ditawan orang! Nyonya muda ini benar-benar merasa berduka dan marah bukan main. Memang di waktu 
belum menikah dahulu, Ceng Ceng adalah seorang gadis yang berhati baja, keras dan ganas, apa lagi dia 
pernah menjadi murid dari Ban-tok Mo-li, maka begitu kini dilanda duka yang bertubi-tubi, kekerasan 
hatinya pun muncul kembali sehingga tadi dia memberi hajaran yang ganas sekali kepada Chang- 
ciangkun. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Akan tetapi Kao Kok Cu yang biasa bersikap tenang dalam segala macam keadaan itu, biar pun hatinya 
juga terasa panas mendengar betapa ayahnya juga ditawan musuh, lalu berkata dengan nada suara halus 
dan tegas, “Kita pergi menghadap Puteri Milana lebih dulu untuk melaporkan keadaan lembah yang 
mencurigakan itu. Aku mempunyai perasaan bahwa ditangkapnya ayah dan semua keluarga ini tentu ada 
hubungannya dengan usaha para pemberontak itu, entah apa kehendak mereka.” 


Maka pada hari itu juga, Kao Kok Cu, Kao Kok Han, dan Ceng Ceng pergi menghadap Panglima Puteri 
Milana yang ketika itu sedang membuat persiapan dengan bala tentara yang hendak dipimpinnya untuk 
menghancurkan usaha para pemberontak. Hati Puteri Milana girang sekali ketika dia melihat siapa 
orangnya yang minta menghadap dia itu. Segera dia mengenal Ceng Ceng. 


“Kau... Ceng Ceng...?” seru puteri itu sambil melangkah maju dan memegang tangan wanita itu. “Akan 
tetapi kenapa kau nampak muram seperti ini? Apa yang telah terjadi?” 


Berjumpa dengan wanita agung yang masih menjadi bibi tirinya itu, dan melihat sikap yang ramah, hampir 
saja Ceng Ceng menitikkan air matanya. Akan tetapi dia segera teringat dengan siapa dia berhadapan. 
Puteri Milana adalah seorang wanita perkasa, puteri Pendekar Super Sakti, yang selain memiliki ilmu 
kepandaian silat yang tinggi sekali, juga memiliki kepandaian ilmu perang yang hebat. Maka tidak patutlah 
kalau sampai dia menangis di depan wanita perkasa itu. 
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“Ahh, dan engkau adalah Kao-taihiap yang dahulu berjuluk Si Topeng Setan itu, bukan? Hebat, aku sudah 
lama mendengar julukanmu yang baru, yaitu Naga Sakti Gurun Pasir, Taihiap!” kata pula Milana sambil 
memandang wajah pria yang menimbulkan rasa kagum di hatinya itu. 


“Paduka terlalu memuji,” kata Kao Kok Cu. “Dia ini adalah adik saya, Kao Kok Han, dan dia datang 
membawa berita tentang keadaan lembah Huang-ho yang mencurigakan, maka kami mengambil 
keputusan untuk menghadap Paduka Puteri Milana untuk...“ 


“Ahhh, Kao Kok Cu! Bukankah engkau ini suami Ceng Ceng? Isterimu adalah masih keponakanku, maka 
engkau harus menyebut bibi kepadaku, jangan begitu merendah, membikin aku merasa tidak enak saja. 
Pula, aku sekarang bukan lagi puteri istana, melainkan tenaga bantuan dari luar yang diminta oleh 
Pangeran Mahkota Yung Ceng.” 


Melihat sikap yang terbuka dan ramah ini, diam-diam Kok Cu merasa kagum sekali dan dia bersama 
isterinya lalu bercerita tentang keadaan keluarga Jenderal Kao yang hilang diculik orang, juga tentang 
putera mereka yang juga lenyap diculik orang. 


Puteri Milana menarik napas panjang dan memotong, “Aihhh, demikianlah memang kehidupan orang-orang 
gagah dan orang-orang ternama, di mana-mana mempunyai banyak musuh dan sewaktu-waktu tentu ada 
saja perbuatan musuh curang untuk mencelakai kita. Sungguh aneh sekali, siapa orangnya yang begitu 
berani menculik keluarga yang demikian banyaknya dari Jenderal Kao Liang? Dan menculik putera kalian 
dari Gurun Pasir! Sungguh berani mati sekali!” 


“Bukan itu saja, Bibi,” kata Ceng Ceng. “Bahkan adik Kok Han baru saja datang dan menceritakan bahwa 
ayah mertuaku dan adik Kok Tiong juga terpaksa pergi mengikuti musuh karena mereka membawa bukti 
bahwa keluarga Kao telah mereka tawan.” Lalu Kok Han menceritakan kembali pengalamannya kepada 
Milana yang mendengarkan dengan penuh perhatian. Setelah Kok Han selesai bercerita, Kok Cu berkata 
kepada Milana, suaranya sungguh-sungguh. 


“Sebetulnya, urusan keluarga kami ini adalah urusan kami sendiri dan kami tidak akan berani mengganggu 
Bibi yang sudah cukup repot menanggulangi para pemberontak dengan tugas Bibi yang mulia itu. Bahkan 
kami sendiri, mendengar akan adanya usaha pemberontakan, tanpa diminta tentu akan membantu Bibi 
sekuat tenaga, kalau saja tidak ada urusan pribadi yang cukup hebat ini. Akan tetapi, kami merasa bahwa 
ada pertalian antara diculiknya keluarga ayah dengan usaha pemberontak. Kalau memang para penculik 
itu hanya memusuhi ayah secara pribadi, mengapa mereka menawan semua keluarga, tidak 
membunuhnya? Juga mereka kini menawan ayah, tentu ada kehendak mereka yang tersembunyi, dan 
keadaan lembah itu sungguh mencurigakan. Karena itulah maka kami sengaja melapor kepada Bibi.” 


Milana mengangguk-angguk. “Memang aku pun mempunyai kecurigaan demikian, Kok Cu. Setelah 
memimpin pasukan menggempur Ho-nan, tentu aku memimpin pasukan menyelidiki ke lembah itu.” 


“Terserah kepada kebijaksanaan Bibi Milana, akan tetapi kami tidak dapat membantu usaha mulia Bibi itu 
karena kami hendak lebih dulu menyelidiki ke lembah. Hanya adik saya Kok Han ini kiranya akan dapat 
menyumbangkan tenaganya, mewakili ayah untuk membantu Bibi menghadapi para pemberontak.” 


Kok Han yang memang sebetulnya telah diberi tahu oleh kakaknya, segera berkata dengan gagah, 
“Semenjak muda ayah telah menghabiskan waktu dan tenaganya untuk membela negara, maka karena 
kini ayah tidak dapat membantu, biarlah saya mewakili ayah untuk membela negara, Bibi Milana. Harap 
bantuan saya yang tidak berharga ini dapat diterima.” 


Milana memandang kagum dan mengangguk-angguk. “Keluarga Kao memang terkenal keluarga gagah 
perkasa dan setia kepada negara sampai turun-temurun, sayang sekali istana tidak sadar akan hal ini dan 
tenaga sehebat itu kini dihentikan dan dikeluarkan dari istana. Baiklah, Kao Kok Han, kau membantu kami.” 


Setelah meninggalkan Kok Han bersama Milana agar pemuda itu dapat membantu Milana menghadapi 
pemberontak, Kok Cu dan Ceng Ceng lalu meninggalkan kota raja, menuju ke lembah untuk melakukan 
penyelidikan lebih dulu. Mereka memang sengaja meninggalkan Kok Han di kota raja bersama Milana, 
bukan hanya memberi kesempatan kepada adik itu untuk ikut membela negara menghancurkan 
pemberontak, akan tetapi juga karena mereka berdua akan lebih leluasa untuk melakukan penyelidikan 
berdua saja, mengingat bahwa tingkat kepandaian Kok Han belum dapat diandalkan untuk menghadapi 
lawan-lawan yang tangguh. 
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Kao Kok Han lalu ikut bersama Milana untuk menyusun dan menggembleng pasukan pasukan yang akan 
dipimpin untuk menggempur para pemberontak dan putera bungsu dari Jenderal Kao ini oleh Milana 
diserahi pimpinan atas sebuah pasukan istimewa. Milana sengaja melaporkan tentang putera Jenderal Kao 
yang membantu ini dan pangeran mahkota menerima laporan dengan girang. 


“Memang ayahanda kaisar lemah sekali, mau mendengarkan omongan dan bujukan pembesar-pembesar 
khianat sehingga Jenderal Kao yang gagah perkasa menjadi korban. Kalau saja tidak terjadi hal itu, kalau 
saja Jenderal Kao masih bertugas di sini, kiranya pemberontakan itu tidak akan sampai berlarut-larut dan 
sudah dihancurkannya sebelum menjadi kuat. Sekarang puteranya ikut mewakili ayahnya membantu, 
sungguh menggirangkan hatiku!” kata pangeran itu. 


Beberapa hari kemudian, Milana sudah siap dengan pasukannya dan ketika dia sudah bersiap-siap untuk 
memimpin pasukannya, secara tidak terduga-duga muncullah Suma Kian Bu dan Kim Hwee Li! 


“Enci Milana...!” begitu menghadap panglima wanita itu, Suma Kian Bu berseru dengan suara girang sekali 
karena dia memang sudah merasa amat rindu kepada kakaknya itu. 


Sejenak Milana tertegun, memandang kepada pemuda berambut putih panjang yang berdiri di depannya 
itu. Rambut itulah yang membuatnya tertegun dan ragu-ragu akan tetapi tiba-tiba dia meloncat turun dari 
kursinya, berlari menghampiri pemuda itu. 


“Bu-te...! Kian Bu... benar-benar engkaukah ini...?” 
“Enci Milana...! 


Milana merangkul adiknya, mereka saling berangkulan untuk menumpahkan rasa rindu masing-masing. 
Enci dan adik sekandung ini saling pandang dan di kedua mata Milana nampak air mata membasahi 
matanya. 


“Kian Bu... kau... kenapakah kau? Rambutmu ini...“ 


Kian Bu tersenyum dan melangkah mundur setelah kakaknya melepaskan rangkulan. “Enci, lupakah Enci 
bahwa rambut ayah juga putih semua?” 


“Tapi... tapi ayah...“ 


Milana sudah mendengar dari ibunya bahwa putihnya rambut ayahnya adalah karena penderitaan hati 
yang amat hebat selagi ayahnya masih muda, maka teringatlah dia akan keadaan adik kandungnya ini, 
tentang kegagalan cinta kasih adiknya itu dengan Puteri Syanti Dewi! Hatinya seperti ditusuk rasanya dan 
kembali dia melangkah maju dan merangkul leher adiknya sambil memejamkan mata supaya jangan 
sampai air matanya keluar. 


“Enci yang baik, apakah buruknya rambut putih?” Kian Bu berkata untuk menghibur hati enci-nya, tetapi 
kata-kata itu bahkan dirasakan seperti menikam hati wanita perkasa itu. 


“Aihhh, sungguh mengharukan sekali, Kian Bu. Pertemuan mengharukan antara enci yang mencinta dan 
adiknya..." 


Mendengar suara wanita yang nyaring dan bernada seperti mengejek ini, Milana cepat melepaskan 
rangkulannya dan memandang. Dia tadi memang melihat bahwa adiknya datang bersama seorang dara 
berpakaian hitam yang amat cantik jelita, akan tetapi pertemuannya dengan adiknya itu membuat dia lupa 
kepada dara itu dan kini setelah dara itu mengeluarkan suara yang demikian mengejek, dia cepat 
memandang dengan alis berkerut, sinar matanya tajam menyambar dengan penuh selidik kepada dara 
yang berdiri dengan sikap tenang dan lagak yang angkuh itu. 


Memang Hwee Li, dara itu, marah sekali menyaksikan pertemuan antara enci dan adik yang demikian 
mengharukan dan mereka berdua itu seolah-olah sudah melupakan dia, seolah-olah dia tidak ada di situ! 
Maka dia sengaja mengeluarkan kata-kata mengejek tadi. Bagi Hwee Li, dia memang tidak mengenal apa 
artinya takut, apa artinya sopan santun. Biar di dalam istana sekali pun, di depan kaisar sekali pun, dia 
tetap akan mengeluarkan apa pun yang berada dalam pikirannya melalui mulut tanpa sungkan sungkan 
dan ragu-ragu lagi. 
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“Siapakah dia ini?” Milana bertanya. 


Kian Bu yang juga mendengar ucapan Hwee Li tadi cepat-cepat memperkenalkan gadis itu kepada enci- 
nya. “Enci, dia ini adalah Kim Hwee Li, puteri Hek-tiauw Lo-mo...“ 


“Ehhh...? Hek-tiauw Lo-mo dari Pulau Neraka? Pantas! Dia puteri dari iblis jahat itu! Kenapa kau ajak dia 
ke sini, Bu-te?” Milana menjadi merah mukanya dan matanya melotot memandang kepada Hwee Li, siap 
untuk menerjang dan menyerang gadis itu. 


“Dia... dia bukan musuh, Enci, bahkan dia telah beberapa kali menolongku, menolong Lee-ko. Dia adalah 
sahabat baikku, Enci, dan dia bukanlah puteri Hek-tiauw Lo-mo, maksudku bukan anak kandungnya, hanya 
anak angkat..." 


“Anak angkat pun bukan, bahkan tua bangka iblis itu adalah musuh besarku, pembunuh dari ibu 
kandungku!” Hwee Li melanjutkan. 


Agar jangan menimbulkan salah sangka karena sikap Hwee Li yang kasar itu, Kian Bu cepat-cepat 
menceritakan semua hal mengenai Hwee Li kepada enci-nya, betapa dia pernah tertawan di dalam 
benteng dan diselamatkan oleh Hwee Li, kemudian dia menceritakan tentang keadaan di dalam benteng 
lembah. Dalam penuturan ini, Hwee Li yang mengetahui lebih banyak tentang lembah, juga menambah 
cerita Kian Bu dan setelah bercakap-cakap, Milana mendapat kenyataan betapa Hwee Li adalah seorang 
dara yang polos, jujur dan terbuka, juga pemberani dan tidak suka untuk berpalsu-palsu dengan sopan 
santun buatan. 


Ketika mendengar keadaan di dalam benteng lembah, Milana sangat terkejut. Betapa benteng itu dibangun 
oleh Jenderal Kao yang dipaksa oleh karena seluruh keluarganya tertawan di situ, betapa putera Kao Kok 
Cu dan Ceng Ceng juga berada di situ. Malah Puteri Syanti Dewi juga turut tertawan di lembah dan mereka 
telah gagal dalam usaha mereka untuk menyelamatkan Syanti Dewi. 


Akan tetapi yang paling mengejutkan hati Milana adalah keadaan di lembah yang telah menjadi benteng 
amat kuat itu. Apa lagi ketika dia mendengar bahwa Pangeran Liong Bian Cu, keturunan dari Pangeran 
Liong Khi Ong yang memberontak, sekarang telah mengumpulkan orang-orang sakti dan memaksa 
Jenderal Kao membentuk barisan amat kuat di benteng yang kuat pula itu, maklumlah dia bahwa 
keadaannya benar-benar amat gawat. 


“Ah, sungguh celaka! Kiranya keturunan dua orang Pangeran Liong yang memberontak itu telah 
menimbulkan pemberontakan pula yong lebih berbahaya. Karena benteng itu didirikan di antara Propinsi 
Ho-nan dan Ho-pei, maka keadaannya jadi lebih berbahaya dari pada pemberontakan kedua pangeran 
Liong beberapa tahun yang lalu. Kao Kok Cu dan Ceng Ceng juga baru saja datang melapor, maka 
sebaiknya kalian berdua juga cepat pergi menyusul mereka, membantu mereka yang menyelidiki lembah. 
Aku akan mengerahkan pasukan, lebih dulu menyerbu Ho-nan untuk menaklukkan Gubernur Ho-nan 
karena dari sanalah sumbernya tenaga bantuan kepada para pemberontak.” 


Kian Bu dan Hwee Li tidak lama tinggal di kota raja. Mereka lalu berangkat lagi untuk kembali ke lembah, 
untuk membantu Kok Cu dan Ceng Ceng karena mereka pun maklum bahwa tempat itu sangat berbahaya, 
membutuhkan bantuan orang-orang sakti dan juga membutuhkan serbuan pasukan yang kuat sekali untuk 
dapat menghancurkan pemberontakan-pemberontakan dan juga menyelamatkan semua orang yang 
tertawan di situ. 


Setelah kedua orang muda itu pergi, Milana kemudian mengirim utusan, cepat-cepat memberitahukan 
kepada suaminya tentang keadaan yang berbahaya itu. Dia menulis surat kepada suaminya, menceritakan 
semuanya dan mengharapkan suaminya untuk turun tangan pula membantu, agar suaminya langsung 
menuju ke lembah karena dia hendak memimpin pasukan menyerbu Propinsi Ho-nan lebih dulu..... 


Kekkkkkkkkk keke kak 


Pagi yang amat sunyi di tepi Sungai Huang-ho. Kao Kok Cu dan Ceng Ceng, isterinya, duduk di atas batu- 
batu besar yang memenuhi sepanjang tepi sungai itu. Batu-batu sebesar kerbau yang halus dan keputihan. 
Bagian tepi sungai ini sunyi sekali, karena jalan menuju ke situ tertutup oleh semak-semak belukar dan 
hutan-hutan yang lebat. Sudah lama juga, tidak kurang dari satu pekan lamanya, suami isteri itu berada di 
tepi Sungai Huang-ho. Dari tempat yang mereka pergunakan sebagai tempat melewatkan malam ini dapat 
nampak tembok benteng lembah yang kokoh kuat. Mereka berdua bercakap-cakap. 
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Semenjak terjadinya peristiwa penyerbuan, kini tembok benteng itu oleh Pangeran Liong Bian Cu diperkuat 
penjagaannya, tidak hanya penjagaan di setiap pintu gerbang dan perondaan di sepanjang tembok 
benteng, akan tetapi juga di atas tembok dipasangi alat-alat rahasia, jebakan-jebakan dan juga banyak 
disembunyikan pasukan-pasukan panah dan orang-orang pandai untuk mencegah masuknya mata-mata 
musuh. Suami isteri ini telah menyelidiki selama beberapa hari dan mendapat kenyataan bahwa tempat itu 
memang kokoh kuat, dan juga penuh dengan orang-orang yang memiliki kepandaian tinggi. 


Ceng Ceng sudah tidak sabar menanti lebih lama lagi. Suaminya mempunyai ilmu kepandaian yang amat 
tinggi, dan dia sendiri pun tidak akan mudah dikalahkan orang. Mengapa suaminya belum juga mau 
menyerbu masuk, padahal keluarga suaminya semua berada di dalam benteng itu? 


“Kalau menyelinap secara diam-diam tidak mungkin, marilah kita serbu saja dari pintu gerbang. Apa sih 
sukarnya merobohkan puluhan orang penjaga di sana? Kalau kita sudah berada di dalam, kita akan 
bertindak melihat suasana dan keadaan. Kalau mereka mau diajak bicara baik-baik, kita tuntut 
dibebaskannya seluruh keluarga, kalau mereka berkeras, kita turun tangan saja mengamuk!” Ceng Ceng 
berkata sambil duduk di atas batu dan matanya yang tadi melamun memandang ke arah tembok benteng, 
kini memandang suaminya dengan alis berkerut. Dia sudah tidak sabar lagi untuk lebih lama menanti. 


Kok Cu menggeleng kepalanya. “Isteriku, dalam keadaan seperti sekarang ini, di mana keselamatan 
seluruh keluarga terancam, amat tidak bijaksana kalau kita menggunakan kekerasan begitu saja. Memang 
tentu mudah bagi kita untuk menyerbu masuk, akan tetapi kalau tempat itu penuh dengan pasukan musuh, 
dan banyak pula terjaga oleh orang-orang pandai, bagaimana kita akan dapat membebaskan semua 
keluarga ayah itu? Sebelum kita bergerak, kalau mereka itu mengancam keselamatan keluarga ayah, apa 
yang dapat kita lakukan? Harap kau bersabar. Kita menanti kesempatan baik, kalau ada di antara anggota 
pasukan yang keluar dan dapat kita tangkap, kita akan dapat memaksanya menceritakan semua keadaan 
sehingga kita dapat melakukan tindakan yang tepat.” 


Ceng Ceng hendak membantah, tetapi suaminya memberi isyarat dengan matanya dan ketika Ceng Ceng 
mencurahkan perhatian, dia pun kemudian mendengar suara yang mencurigakan di sebelah belakang, dari 
dalam hutan kecil yang lebat itu. Suami isteri ini masih duduk dengan tenang, akan tetapi waspada dan 
semua syaraf di tubuh mereka menegang. Keduanya makin yakin bahwa penjagaan di sekitar tembok 
benteng itu memang amat kuat dan cermat sehingga agaknya kehadiran mereka telah diketahui oleh pihak 
musuh! 


Dugaan mereka ini ternyata benar, segera terdengar suara sebelum orangnya nampak. “Ha-ha-ha, Ngo-te, 
sungguh akhir-akhir ini Sam-ko menjadi penakut sekali. Hanya dua orang laki-laki dan wanita muda di sini. 
Sepasukan orang saja cukup untuk menangkap mereka, mengapa mesti menyuruh kami? Ha-ha-ha, ini 
namanya menangkap dua ekor ikan teri menggunakan jala yang besar! Ha-ha-ha!” 


Lalu terdengar suara kedua, suara orang yang agaknya malas bicara, “Su-ko, kuku ibu jari perempuan itu 
untukku!” 


“Ha-ha-ha, dia cantik juga, Ngo-te. Engkau memang beruntung hari ini!” 


Ceng Ceng dan Kok Cu masih duduk ketika nampak dua bayangan berkelebat. Mereka berdua terkejut. 
Melihat cara bayangan itu berkelebat sedemikian cepatnya, suami isteri ini maklum bahwa yang datang 
bukanlah orang-orang biasa, melainkan dua orang yang termasuk orang-orang yang berilmu tinggi sekali, 
bukan tokoh-tokoh kang-ouw umum saja yang mampu bergerak seperti itu. Maka suami isteri ini cepat 
bangkit berdiri dan memandang kepada dua orang itu dengan mata terheran-heran karena yang berdiri di 
depan mereka adalah dua orang yang amat aneh bentuk tubuhnya. 


Yang seorang amat jangkung hingga Kao Kok Cu sendiri yang sudah termasuk seorang pria yang tinggi, 
agaknya hanya sampai di bawah pundak kakek jangkung itu! Dan yang seorang lagi, yang kepalanya 
gundul, berpakaian hwesio, adalah seorang yang amat gendut akan tetapi juga amat pendek, begitu 
pendeknya sehingga paling-paling sampai di dada Ceng Ceng tingginya. Benar-benar seorang tosu 
jangkung dan seorang hwesio pendek yang aneh, karena keadaan tubuh keduanya amat berlawanan, yang 
seorang tinggi kurus dan yang kedua gendut pendek. 


Sebaliknya, Su-ok Siauw-siang-cu dan Ngo-ok Toat-beng Siansu sama sekali tidak mengenal suami isteri 
itu, karena biar pun namanya terkenal di seluruh dunia persilatan sebagai seorang tokoh sakti seperti 
dalam dongeng, namun Kok Cu dan isterinya jarang sekali meninggalkan Istana Gurun Pasir. Ketika 
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melihat betapa cantiknya Ceng Ceng, seketika kumatlah penyakit Ngo-ok Toat-beng Siansu dan dia sudah 
memandang kepada Ceng Ceng dengan penuh nafsu, terutama memandang kepada ibu jari tangan Ceng 
Ceng dengan kukunya yang mengkilap dan terpelihara baik-baik itu. 


“Su-ko, aku tidak tahan lagi. Kau lihatlah pertunjukan yang menarik!” kata si jangkung dengan suara serak. 
Yang dimaksudkan dengan pertunjukan menarik adalah betapa dia dengan cara sadis memperkosa wanita 
di depan Su-ok, kemudian mencabut kuku ibu jari wanita yang telah diperkosanya lalu dibunuhnya. 


“Heh-heh-heh, senang sekali, aku suka menonton. Kau juga, lengan buntung?” tanya si gendut pendek 
kepada Kok Cu. Senang karena dia melihat si lengan buntung ini akan dipaksa menyaksikan isterinya 
diperkosa sampai mati secara kejam sekali oleh si jangkung. 


Tetapi Kok Cu diam saja, wajahnya yang tampan sama sekali tidak memperlihatkan apa-apa, juga Ceng 
Ceng hanya berdiri memandang si jangkung, hanya sepasang matanya yang mengeluarkan sinar kilat dan 
diam-diam Ceng Ceng sudah mengerahkan tenaganya yang mukjijat dan kedua tangannya yang berkulit 
putih halus itu tanpa diketahui orang kini telah berubah menjadi dua tangan maut yang mengandung Ilmu 
Ban-tok Sin-ciang (Tangan Sakti Selaksa Racun)! 


Tiba-tiba si jangkung melangkah maju dan Kok Cu berbisik kepada isterinya, “Berhati hatilah.” Lalu suami 
ini malah menyingkir dari samping isterinya. 


Ceng Ceng berdiri dengan kedua kaki terpentang dan sepasang matanya tidak pernah meninggalkan si 
jangkung yang memandang kepadanya dengan mata seperti terpejam. Setelah jarak di antara mereka 
tinggal kurang dari dua meter, si jangkung berhenti dan kedua mata sipit itu bergerak-gerak mengamati 
tubuh Ceng Ceng dari atas ke bawah, lalu dia mengangguk-angguk puas, dan begitu kakinya yang panjang 
melangkah dan tubuhnya bergerak, tahu-tahu ada dua lengan panjang sekali menyambar dari kanan kiri, 
menubruk ke arah kedua pundak Ceng Ceng! 


Ngo-ok yang jangkung itu tentu saja memandang rendah kepada Ceng Ceng dan mengira bahwa wanita 
cantik yang menjadi calon korbannya ini sekali tubruk saja tentu akan menyerah dan dapat dipeluknya. 
Akan tetapi sekali ini, Si Jahat Nomor Lima ini benar-benar kecelik sekali. Wanita cantik yang ditubruknya 
dengan menggunakan dua lengan panjangnya itu sama sekali tidak mengelak atau meloncat mundur, 
bahkan Ceng Ceng melangkah maju dan kedua tangannya dihantamkan ke arah dada dan lambung Ngo- 
ok! 


“Wuuuttttt...!” 


Melihat pukulan yang mengeluarkan suara aneh dan nampak sinar menghitam dari tangan itu, Ngo-ok 
terkejut bukan main. Maklumlah dia bahwa pukulan itu adalah pukulan yang mengandung racun amat 
hebatnya. Tidak percuma dia menjadi datuk kaum sesat, maka tentu saja dia segera mengenal pukulan ini. 
Dia mengeluarkan suara teriakan serak dan tubuhnya ditarik ke belakang, terpaksa kedua tangannya 
ditarik pula untuk melindungi tubuhnya. 


“Duk! Dukkk!” 


Kedua lengan Ceng Ceng dapat ditangkisnya, akan tetapi akibatnya, tubuh si jangkung terlempar ke 
belakang dan kedua lengannya terasa panas sekali! Dan pada saat itu, Ceng Ceng sudah melangkah maju 
pula dan melancarkan pukulan-pukulan saktinya. 


“Aaahhhhh...!” 


Si jangkung kaget setengah mati dan cepat dia sudah berjungkir balik dengan kepala di bawah dan kaki di 
atas, tangan dan kakinya sibuk menangkisi pukulan-pukulan Ceng Ceng yang menjadi agak bingung juga 
melihat tubuh yang tiba-tiba membalik itu. 


Melihat ini, maklumlah Su-ok bahwa orang-orang muda yang disangkanya lemah ini ternyata adalah orang- 
orang pandai. Mengertilah dia sekarang mengapa koksu telah memerintahkan dia dan Ngo-ok untuk 
menangkap dua orang ini. Maka tanpa banyak cakap lagi, dia pun sudah meloncat ke depan Kok Cu, 
tubuhnya berjongkok dan karena tidak ingin membuang waktu untuk segera merobohkan laki-laki 
berlengan buntung lalu membantu Ngo-ok, si pendek gendut ini begitu menyerang telah menggunakan 
Ilmu Pukulan Katak Buduk yang amat lihai itu. 
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Angin pukulan dahsyat disertai bau amis menyambar ke arah Kok Cu. Akan tetapi pendekar sakti ini 
bersikap tenang saja. Ketika pukulan itu sudah datang dekat, tiba-tiba lengan kiri yang buntung, yang 
hanya tinggal lengan bajunya saja itu segera bergerak menyambar ke depan lalu bergoyang-goyang dan 
pukulan Katak Buduk itu membuyar! Dan tiba-tiba tangan kanan pendekar itu sudah menyelonong ke atas 
kepala Su-ok, mengancam hendak mencengkeram kepala yang botak itu! 


Su-ok terkejut, cepat melempar dirinya ke atas batu dan menggelundung, lalu meloncat dan menyerang 
lagi dengan pukulan Katak Buduk. Akan tetapi sekali ini, Kok Cu menerima pukulan itu dengan dorongan 
tangan kanannya. Pertemuan dua tenaga dahsyat itu hebat bukan main dan akibatnya, Su-ok terpental ke 
belakang dan dadanya terasa sesak! 


“Tahan...!” katanya terengah. “Apakah... apakah Sicu ini Si Naga Sakti Gurun Pasir?” 


Mendengar pertanyaan ini, Ngo-ok mengeluarkan seruan aneh dan dia pun cepat meloncat ke belakang 
sambil membalikkan tubuhnya lagi, memandang dengan kaget kepada laki-laki buntung lengan kirinya itu. 
Kok Cu mengangguk. 


“Bukankah kalian ini Su-ok dan Ngo-ok dari Im-kan Ngo-ok? Hemmm... jadi kalian inikah yang telah 
menculik keluarga ayahku?” Di dalam suara itu terkandung ancaman hebat dan sepasang mata itu kini 
mencorong, membuat dua orang datuk kaum sesat itu diam diam menjadi jeri sekali. 


Su-ok lalu berkemak-kemik, mengerahkan tenaga khikang untuk menggunakan Ilmu Coan-im-jip-bit, yaitu 
mengirim suara dari jauh untuk memberi tahu kepada koksu. Juga Ngo-ok membantunya sehingga dua 
orang aneh itu hanya berdiri seperti patung, dan hanya bibir mereka yang bergerak-gerak tanpa 
mengeluarkan suara. Tentu saja Kok Cu tahu artinya ini dan dia hanya tersenyum mengejek karena dia 
tahu bahwa dua orang itu belum mahir benar dalam ilmu ini. 


Dugaan pendekar ini memang benar. Su-ok dan Ngo-ok demikian kaget dan gentar mendengar bahwa si 
lengan buntung ini adalah Naga Sakti Gurun Pasir, maka mereka tidak berani menyerang lagi dan segera 
mengirim berita kepada koksu melalui ilmu mengirim suara dari jauh. Tak lama kemudian, terdengarlah 
lapat-lapat suara koksu yang ditujukan kepada pendekar itu dan isterinya. 


“Koksu Negara Nepal mengundang Naga Sakti Gurun Pasir bersama isterinya untuk memasuki benteng 
lembah!” 


Mendengar ini, Kao Kok Cu lalu mengangkat mukanya menghadap ke arah banteng. Dadanya yang bidang 
itu mekar dan tiba-tiba terdengar suaranya, tidak keras akan tetapi suara itu mengandung getaran hebat 
dan suara itu dapat mencapai tempat jauh sekali, “Kami datang memenuhi undangan Koksu Nepal!” 


Su-ok dan Ngo-ok saling pandang dengan muka pucat. Barusan cara Naga Sakti itu mengeluarkan 
suaranya saja sudah menunjukkan bahwa pendekar ini memiliki tenaga sinkang yang jauh lebih kuat dari 
pada mereka. Orang yang sudah dapat berteriak seperti itu, menunjukkan kekuatan sinkang yang sukar 
diukur lagi berapa dalamnya! Untung bahwa mereka tadi tidak lancang terus menyerang karena keduanya 
maklum bahwa mereka bukanlah tandingan Si Naga Sakti dan isterinya ini. 


“Heh-heh-heh, maafkan kami...heh-heh, kami tidak tahu bahwa Sicu adalah Si Naga Sakti dari Gurun 
Pasir. Heh-heh, koksu sudah mengundang Ji-wi, mari kita antarkan...,” kata Su-ok yang pandai bicara 
dengan sikap ramah, sedangkan Ngo-ok hanya makin cemberut saja karena untuk ke sekian kalinya 
kembali dia gagal memperoleh seorang wanita yang telah membangkitkan birahinya! 


“Kalian jalanlah lebih dulu,” kata Kok Cu dengan sikap dingin. 


Dua orang kakek itu lalu berkelebat cepat. Mereka sengaja menggunakan ginkang mereka untuk bergerak 
cepat agar suami isteri itu tertinggal di belakang dan agar suami isteri itu minta kepada mereka jangan 
terlalu cepat. Akan tetapi ketika mereka menoleh, mereka melihat betapa suami isteri itu sudah berada 
dekat sekali di belakang mereka tanpa kelihatan mengerahkan tenaga sedikit pun juga, padahal mereka 
berdua sudah berusaha sekuat tenaga untuk meninggalkan mereka. 


Karena mereka berjalan dengan pengerahan tenaga ginkang, sebentar saja mereka telah tiba di pintu 
gerbang. Di sini, dua orang kakek itu berjalan dengan langkah biasa dan ketika meiewati pintu gerbang 
yang terjaga oleh pasukan yang kuat, Su-ok dan Ngo-ok mengangkat dada dan berjalan dengan lagak dua 
orang panglima yang menang perang atau dua orang yang telah berhasil 'menawan' seorang pendekar 


dunia-kangouw.blogspot.com 


sakti seperti Naga Sakti Gurun Pasir dan isterinya! Mereka lalu mempersilakan Kok Cu dan isterinya untuk 
berjalan di depan. 


Kok Cu dan Ceng Ceng juga tidak takut. Mereka melihat betapa tembok benteng itu tebal dan terjaga kuat 
dan diam-diam mereka terkejut menyaksikan betapa benteng itu berlapis-lapis dan luar biasa kuatnya. 
Memang tidak mudahlah bagi pasukan untuk menyerbu tempat ini, apa lagi kalau penjagaan dilakukan 
sedemikian ketatnya. 


Juga nampak pasukan yang berjaga-jaga secara teratur sekali, ada pasukan tombak, pasukan golok, 
pasukan pedang dan pasukan panah. Di atas tembok juga berjajar pasukan-pasukan yang siap menangkis 
setiap penyerbuan dan diam-diam Kok Cu menahan napas. Hebat memang penjagaan di benteng ini dan 
dia merasa lega bahwa pasukan pemerintah dipimpin oleh seorang ahli seperti Puteri Milana. Biar pun 
demikian, dia masih menyangsikan apakah pasukan pemerintah akan dapat membobol benteng yang 
sedemikian kuatnya ini. 


Lalu dia terkejut dan mulai mengerti! Agaknya ayahnya yang berdiri di belakang semua ini! Siapa lagi kalau 
bukan ayahnya yang mampu menciptakan benteng sekuat dan sehebat ini? Ahhh, tentu ayahnya dipaksa, 
dan oleh karena keluarga ayahnya menjadi tawanan, maka ayahnya kemudian menurut saja untuk 
menyelamatkan keluarganya! Benarkah dugaannya ini? Dia masih ragu-ragu. Tak mungkin ayahnya mau 
membantu musuh, lebih baik mati, demikian tentu pendirian ayahnya. 


Suami isteri pendekar itu makin terkejut ketika mengenal orang-orang pandai di dalam benteng, di 
antaranya mereka melihat Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lokwi, tiga orang tua yang mereka duga tentulah 
Twa-ok, Ji-ok, dan Sam-ok karena mereka sudah pernah mendengar bagaimana rupanya Im-kan Ngo-ok. 
Masih banyak pula orang-orang yang kelihatan memiliki kepandaian tinggi akan tetapi yang tidak mereka 
kenal. Mereka semua itu dipimpin oleh Sam-ok yang berpakaian sebagai seorang pembesar, yang 
bertubuh raksasa berkepala botak, mengenakan mantel merah dan pakaiannya mewah. Inilah tentu Koksu 
Nepal, pikir Kok Cu sambil memandang penuh perhatian. 


Ketika melihat orang-orang yang bermacam-macam bentuknya itu menyambut, Kok Cu lalu bertanya, 
“Apakah kami berhadapan dengan Koksu Nepal yang mengundang kami?” 


Ban Hwa Sengjin, yaitu Sam-ok dari Im-kan Ngo-ok, atau Koksu Negara Nepal, menjura dengan sikap 
hormat. Diam-diam dia merasa kagum bukan main kepada pendekar lengan buntung ini. Sejak tadi dia 
sudah memperhatikan dan memang pria berlengan buntung sebelah ini patut menjadi seorang pendekar 
sakti. Dia masuk bersama isterinya dengan tangan kosong dan suami isteri itu melangkah dengan 
gagahnya, tenang dan sedikit pun tidak kelihatan gentar. Sikap ini bukan hanya mengagumkan hati Sam- 
ok, akan tetapi iuga mencengangkan semua tokoh yang sebelumnya memang sudah gentar mendengar 
nama Naga Sakti Gurun Pasir itu. 


“Selamat datang di benteng kami, Sicu,” kata koksu. “Tidak salah perkiraan Sicu, saya adalah Koksu 
Nepal...“ 


“Hemmm, kalau begitu Sam-ok dan Im-kan Ngo-ok?” mendadak Ceng Ceng bertanya karena dia melihat 
betapa Im-kan Ngo-ok berdiri berjajar, di sebelah kanan koksu itu nampak nenek Ji-ok dan kakek Twa-ok, 
sedangkan Su-ok dan Ngo-ok berdiri di sebelah kiri koksu. 


“Li-enghiong berpemandangan awas benar!” kata koksu memuji. “Tidak salah, selain sebagai Koksu Nepal, 
saya juga menjadi Sam-ok dari Im-kan Ngo-ok. Ji-wi telah melihat sendiri betapa kuatnya keadaan kami, 
dengan bantuan semua tokoh yang pandai dari dunia kang-ouw.” 


“Apa maksudmu mengundang kami?” Kok Cu bertanya singkat dan tegas. 


“Sicu, kami atas nama Pangeran Bharuhendra dari Nepal menyampaikan undangan kepada Sicu berdua, 
mengajak Sicu berdua untuk bekerja sama..." 


“Hemmm, apa hubungannya Pangeran Nepal dengan kami? Mengapa pula pangeran dari Nepal membuat 
benteng di sini? Apakah Pangeran Nepal berhubungan dengan mereka yang hendak memberontak 
terhadap kaisar?” 


Semua orang saling pandang. Pendekar ini bicaranya tegas dan terus terang, penuh keberanian dan 
keangkuhan. 
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Akan tetapi koksu tersenyum. “Sicu, hendaknya Sicu rnenyadari keadaan. Pangeran Bharuhendra adalah 
juga Pangeran Liong Bian Cu, putera dari mendiang Pangeran Liong Khi Ong, yang hanya melanjutkan 
Cita-cita besar ayahnya, yaitu menumbangkan kekuasaan sekarang yang lemah dan lalim untuk 
membentuk suatu pemerintahan yang kokoh kuat dan bijaksana. Banyak orang yang sudah membantu 
perjuangan ini...” 


“Hanya pengkhianat-pengkhianat saja yang mau membantu pemberontakan!” cela Ceng Ceng. 
“Kami tidak sudi bekerja sama dengan pemberontak!” sambung Kok Cu. 


“Sicu, ingatlah. Apakah Sicu juga masih hendak bersetia kepada kaisar yang begitu sewenang-wenang, 
memecat dan mengusir orang yang berjasa besar seperti ayahmu, Jenderal Kao itu? Ingat, bahkan 
ayahmu pun kini sudah bekerja sama dengan kami. Lihat benteng ini, ayahmulah yang membangun! Lihat 
pasukan-pasukan itu. Ayahmulah yang membentuk dan melatih sehingga keadaan kami begini kuat.” 


“Tidak! Ayahku kalian paksa maka sudi melakukan semua ini!” bentak Kok Cu marah dan kini matanya 
mencorong seperti mata seekor naga sakti sehingga semua orang menjadi gentar sekali. “Dan pula, siapa 
percaya bahwa ayahku berada di sini membantu kalian?” Dengan ucapan ini Kok Cu memang hendak 
melihat bukti bahwa ayahnya masih dalam keadaan selamat. 


“Sicu agaknya belum percaya kepada kami? Lo-mo, harap kau panggil Jenderal Kao ke sini!” Mendengar 
perintah ini, Hek-tiauw Lo-mo mengangguk dan pergi. Jantung Kok Cu berdebar tegang. 


Tidak lama kemudian Hek-tiauw Lo-mo datang kembali, dan bersama dia datang pula Jenderal Kao Liang. 
Kok Cu membalikkan tubuh dan memandang kepada ayahnya, sukar dibayangkan bagaimana perasaan 
hati pendekar sakti ini karena pada wajahnya yang tampan dan keras itu tidak terbayang sesuatu. Ceng 
Ceng juga memandang kepada ayah mertuanya dengan muka berubah agak pucat, akan tetapi juga 
wanita ini yang sudah pandai menguasai perasaannya, tidak berkata apa-apa. 


Agaknya Jenderal Kao itu tadi tidak diberi tahu oleh Hek-tiauw Lo-mo mengapa dia dipanggil. Tadinya ia 
berjalan dengan langkah tenang saja di samping Hek-tiauw Lo-mo menuju ke tempat itu. Akan tetapi begitu 
dia melihat puteranya itu, tiba-tiba langkahnya terhenti dan matanya terbelalak memandang ke arah wajah 
Kok Cu, wajahnya berubah pucat sekali dan tiba-tiba saja dia membalikkan tubuhnya, membelakangi 
puteranya itu untuk menyembunyikan air mata yang keluar dari sepasang matanya. Dia tidak mau dilihat 
puteranya mengeluarkan air mata, akan tetapi kakek ini tidak dapat menahan tangisnya ketika melihat 
puteranya karena berbagai perasaan mencengkeram hatinya. Ada rasa haru, duka, dan juga malu bahwa 
puteranya tentu telah melihat, mendengar betapa dia kini telah menghambakan diri kepada pemberontak! 
Lalu dengan langkah perlahan dan kepala menunduk, Jenderal Kao pergi lagi meninggalkan tempat itu, 
tanpa menoleh lagi. 


Kok Cu mengerti dan merasa terharu sekali. Dia tahu betapa hancur hati ayahnya, dan dia tahu pula 
bahwa ayahnya melakukan hal itu karena terpaksa, karena tidak ingin melihat keluarganya tersiksa atau 
terbunuh! Dia tahu bahwa tentu koksu itu, Orang Jahat Nomor Tiga dari Im-kan Ngo-ok yang dia tahu tentu 
tidak segan-segan melakukan apa saja yang paling keji sifatnya, untuk memaksa ayahnya dengan jalan 
mengancam para keluarga yang sudah tertawan di tempat itu. Maka setelah ayahnya pergi dan lenyap di 
tikungan, dia kemudian membalik dan kembali menghadapi koksu dan para pembantunya dengan sinar 
mata penuh tantangan. 


“Koksu, engkau telah berhasil memperdayai ayahku, memaksa ayahku untuk bekerja untukmu dengan 
ancaman keluarga ayah. Akan tetapi jangan harap engkau akan dapat membujuk aku untuk membantu 
pekerjaanmu yang terkutuk ini!” katanya dengan suara tenang dan tegas dan di dalam suara itu saja koksu 
ini telah mengerti benar bahwa memang tidak mungkin dapat membujuk seorang yang berhati keras dan 
teguh seperti Naga Sakti Gurun Pasir itu. 


“Apa pun yang kau tuduhkan, kenyataan adalah bahwa ayahmu, Jenderal Kao Liang, telah bekerja sama 
dengan kami,” kata Koksu Nepal. “Oleh karena itu sekali lagi, kami harap agar engkau dan isterimu suka 
bekerja sama dengan kami, Sicu. Andai kata tidak secara suka rela, tentu engkau akan melakukannya 
dengan bijaksana, melihat keadaan yang tak mungkin dapat diubah lagi. Sicu dan Li-enghiong, kalian lihat 
siapakah yang di sana itu!” Koksu Nepal itu menuding ke belakang dua orang suami isteri itu yang segera 
membalikkan tubuhnya memandang. 
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Hampir saja Ceng Ceng mengeluarkan teriakan ketika dia melihat siapa yang berada di sana, berdiri 
dengan sepasang mata terbelalak, dijaga oleh Hek-tiauw Lo-mo berdua Hek-hwa Lo-kwi yang tentu akan 
turun tangan dengan keji kalau sampai suami isteri ini bergerak. Juga Kok Cu memandang dengan 
sepasang mata terbelalak ketika dia melihat puteranya di situ. Sungguh sama sekali tidak pernah mereka 
sangka bahwa putera mereka yang terculik itu ternyata juga berada di situ pula! 


Sekarang mengertilah Kok Cu betapa makin berat penanggungan ayahnya. Dengan seluruh keluarga, 
termasuk puteranya pula di tangannya, tentu saja koksu memiliki senjata yang amat ampuh dan kuat untuk 
memaksa ayahnya melakukan apa pun juga. Betapa pun, dia menganggap ayahnya terlalu lemah! Apa 
artinya pengorbanan ayahnya itu kalau dia harus melakukan sesuatu yang demikian hina? Bukankah noda 
dan aib yang dilakukan ayahnya itu akan mencemarkan nama seluruh keluarganya. Mengapa ayahnya 
tidak melihat hal ini? 


“Ayah...! Ibu...!” Cin Liong berseru dan air matanya lalu bercucuran dari kedua mata anak itu. Akan tetapi 
dia telah diancam tidak boleh mendekati orang tuanya. 


Seperti diremas-remas rasa jantung Ceng Ceng. Seperti hendak terbang dia mendekati puteranya, 
mengamuk dan kalau perlu mengadu nyawa. Akan tetapi ketika dia merasa betapa lengannya dipegang 
oleh suaminya, datang pula kekuatan di hatinya dan dia menelan ludah, lalu memandang kepada 
puteranya dengan batin yang lebih tenang. 


“Cin Liong, kau tenanglah dan jangan menangis. Pada suatu hari, ayah ibumu pasti akan dapat 
membawamu pulang!” kata Kok Cu, suaranya tenang sekali dan sama sekali tidak mengandung 
kekhawatiran sehingga semua orang yang menyaksikannya menjadi kagum bukan main. 


Koksu memberi isyarat kepada Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang mengajak Cin Liong pergi lagi, 
akan tetapi tiba-tiba anak itu membalikkan tubuhnya dan berkata lantang, “Ayah, yang menculikku adalah 
laki-laki berambut keemasan dan wanita baju hijau itu!” Anak itu menudingkan telunjuknya kepada laki-laki 
dan wanita yang berdiri tidak jauh dari Koksu Nepal, akan tetapi dua orang kakek iblis itu sudah 
memondong dan menariknya pergi dari situ. 


Akan tetapi teriakan Cin Liong itu cukup bagi Ceng Ceng untuk memutar tubuh dan memandang kepada 
Liong Tek Hwi dan Kim Cui Yan, dengan sinar mata seperti hendak menelan bulat-bulat kedua orang itu 
sehingga dua orang itu merasa agak ngeri juga. 


“Kenapa kalian menculik puteraku? Kenapa?” bentak Ceng Ceng, sinar matanya berapi api. 


Baik Liong Tek Hwi mau pun Kim Cui Yan tidak menjawab, hanya memandang kepada koksu karena 
mereka tahu bahwa yang dapat menanggulangi dua suami isteri yang sakti ini hanyalah koksu. 


“Sicu dan Li-enghiong, Ji-wi hendak mengetahui sebabnya? Nah, dengarlah baik-baik. Kongcu ini adalah 
putera dari mendiang Pangeran Liong Bin Ong, sedang sumoi-nya ini adalah puteri dari mendiang 
Panglima Kim Bouw Sin! Nah, tentu Ji-wi tahu betapa keluarga Kim Bouw Sin dihukum dan dibasmi karena 
Jenderal Kao, dan juga betapa Pangeran Liong Bin Ong gagal dan tewas, satu antara lain juga karena 
Jenderal Kao. Semua orang menaruh dendam kepada Jenderal Kao Liang, oleh karena itulah maka terjadi 
penculikan-penculikan terhadap keluarga Kao dan juga terhadap puteramu, Sicu. Akan tetapi, kami 
bukanlah orang-orang yang buta oleh dendam dan sakit hati. Tidak, kami adalah orang-orang yang 
mementingkan perjuangan. Oleh karena itu, Sicu, maka sampai sekarang pun keluarga Kao dan puteramu 
masih dalam keadaan selamat semua, tidak ada seorang pun yang mengalami luka atau tewas.” 


“Koksu, engkau dan semua orang yang bersangkutan tentu tahu belaka bahwa tidak ada permusuhan 
pribadi antara ayahku dan ayah mereka. Kematian Kim Bouw Sin atau Pangeran Liong bukan karena 
bermusuhan dengan ayahku. Ayahku adalah seorang panglima yang bertugas membasmi pemberontakan 
sedangkan mereka itu adalah pemberontak-pemberontak. Kalau sampai mereka kalah dan tewas, hal itu 
tentu saja tidak boleh disalahkan kepada ayahku. Andai kata ayahku tewas dalam melaksanakan tugas, 
tentu aku pun tidak menaruh dendam pribadi kepada lawannya di medan perang! Oleh karena itu, 
sekarang aku datang bersama isteriku dan aku menuntut agar ayahku dan semua keluarga dibebaskan 
sekarang juga, untuk mana kami tentu akan berterima kasih sekali.” 


“Hemmm, Kao-sicu, permintaanmu itu tentu saja tak mungkin kami laksanakan,” kata koksu. “Perjuangan 
kami belum selesai. Kami terpaksa saja menahan keluarga Kao agar Jenderal Kao suka membantu kami 
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sampai kami berhasil. Dan setelah berhasil, tentu akan kami bebaskan semua, bahkan akan memberi 
ganjaran dan penghargaan atas jasa-jasa keluarga Kao kepada kami.” 


“Koksu keparat! Hayo kau maju lawan aku. Kita bertanding dengan taruhan keluarga Kao!” Tiba-tiba Ceng 
Ceng membentak nyaring dan melangkah maju dengan kedua tangan terkepal. 


Akan tetapi Sam-ok atau Koksu Nepal adalah seorang datuk sesat yang sudah banyak pengalaman. Dia 
tentu saja tidak jeri menghadapi Ceng Ceng, akan tetapi melihat kehadiran Si Naga Sakti Gurun Pasir di 
situ, dia tidak mau dipancing untuk bertanding satu lawan satu. Dia tahu bahwa di situ tidak ada seorang 
pun yang akan sanggup menandingi Si Naga Sakti. Bahkan Twa-ok sendiri pun agaknya tidak akan 
menang. 


“Li-enghiong, kami menghargai sekali kegagahanmu. Akan tetapi ketahuilah bahwa urusan tawanan bukan 
urusan pribadiku, melainkan urusan seluruh isi benteng. Kalau engkau dan suamimu hendak 
menggunakan kekerasan, tentu kalian akan berhadapan dengan kami semua berikut seluruh pasukan 
kami!” 


Kembali Ceng Ceng merasa tangannya dipegang oleh suaminya dan ia teringat bahwa menggunakan 
kekerasan tidak akan ada gunanya, maka dia mundur, biar pun matanya masih berapi-api ditujukan kepada 
koksu. 


“Baiklah, kami akan mundur dan kami akan berusaha menggunakan kepandaian kami untuk dapat 
membebaskan keluarga kami dari tempat ini. Akan tetapi kalau sampai ada seorang saja di antara keluarga 
Kao yang celaka selagi mereka menjadi tawanan di tempat ini, maka Im-kan Ngo-ok yang bertanggung 
jawab dan kelak tentu akan berhadapan dengan kami! Camkanlah ini!” 


Setelah berkata demikian, Kok Cu mengajak isterinya meninggalkan tempat itu. Koksu dan semua orang 
memandang dengan hati ngeri, dan dua orang suami isteri itu melangkah pergi diikuti oleh pandang mata 
mereka semua. 


Melihat ini, Hek-hwa Lo-kwi yang sejak tadi sudah memandang dengan marah dan yang sudah 
mengumpulkan anak buah Kui-liong-pang yang jumlahnya tidak kurang dari dua puluh orang, cepat 
memberi aba-aba dan majulah dua puluh lima orang Kui-liong-pang, yaitu mereka yang termasuk tokoh- 
tokohnya yang berkepandaian, dipimpin oleh Khiu Sek, bekas pangcu dari Kui-liong-pang dan Hoa-guji, 
tokoh kedua dari Kui-liong-pang yang kemudian keduanya menjadi pembantu-pembantu Hek-hwa Lo-kwi. 


Hek-hwa Lo-kwi penasaran sekali karena dia sudah mengenal Ceng Ceng dan tahu bahwa biar pun wanita 
itu lihai, namun dia sanggup melawannya, apa lagi kalau dibantu oleh anak buahnya, biar pun di situ ada Si 
Naga Sakti! 


Melihat Hek-hwa Lo-kwi dan anak buahnya menghadang, Si Naga Sakti tenang saja, akan tetapi Ceng 
Ceng sudah mendamprat, “Hek-hwa Lo-kwi iblis tua bangka bosan hidup! Mau apa kau menghadang 
kami?” 


“Ha-ha-ha!” Hek-hwa Lo-kwi tertawa. “Kalian dua orang manusia yang sombong sudah memasuki lembah 
kami, tentu tidak akan mudah keluar begitu saja!” Lalu kakek ini melambaikan tangan kepada para anak 
buahnya dan berkata, “Tangkap mereka!” 


Kok Cu masih sempat berbisik kepada isterinya, “Jangan membunuh!” dan isterinya yang sedang marah itu 
terpaksa mengangguk karena Ceng Ceng juga teringat betapa nyawa anak mereka dan keluarga Kao 
berada di tangan musuh. 


Ketika dua puluh lima orang itu menyerbu dengan senjata mereka, suami isteri itu bergerak maju dan 
terjadilah pertempuran yang amat luar biasa. 


Yang mula-mula menubruk maju adalah Khiu Sek dan Hoa-gu-ji. Dua orang tokoh pertama dan kedua dari 
Kui-liong-pang sesudah Hek-hwa Lo-kwi ini sesungguhnya cukup lihai. Khiu Sek adalah seorang bertubuh 
kecil yang permainan cambuknya lihai sekali. Cambuk hitam bercabang di tangannya itu adalah senjatanya 
yang istimewa. Ada pun Hoa-gu-ji, sesuai dengan julukannya, yaitu Kerbau Belang, memiliki tenaga besar. 
Tubuhnya tinggi kurus dan dia memegang senjata yang istimewa pula, yaitu sebatang dayung panjang 
yang amat berat. 
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Dua orang tokoh Kui-liong-pang ini adalah penjahat-penjahat yang biasa menghina wanita. Mereka 
memang sudah mendengar nama besar Si Naga Sakti, maka mereka hendak menyerahkan lawan berat itu 
kepada ketua baru mereka, sedangkan mereka sendiri memilih yang lunak dan menyenangkan, yaitu Ceng 
Ceng. Maka dengan ganas dan sangat dahsyat, keduanya sudah menerjang Ceng Ceng. 


Akan tetapi, apa yang terjadi benar-benar membuat semua orang terkejut setengah mati. Mereka melihat 
dua orang tokoh Kui-liong-pang itu menyerang dari kanan kiri, dan ternyata wanita itu sama sekali tidak 
mengelak, bahkan dia menggunakan lengannya yang berkulit putih halus dan kecil itu untuk menangkis 
dayung, sedangkan sambaran cambuk itu didiamkannya saja. Tetapi setelah cambuk menyambar dekat 
kepalanya, dia tiba-tiba saja merendahkan tubuhnya, tangannya yang tadi menangkis sudah bertemu 
dengan dayung dan terus tangan itu menangkap dayung, menariknya sehingga dayung bertemu cambuk 
dan dilibat oleh ujung cambuk. 


Tentu saja kedua orang tokoh Kui-liong-pang yang sudah berpengalaman itu cepat menarik senjata 
masing-masing, akan tetapi pada saat yang hanya beberapa detik saja ketika kedua senjata mereka 
bertemu itu telah dipergunakan oleh Ceng Ceng untuk melepaskan dayung, menggerakkan kedua tangan 
ke bawah dan tubuhnya meluncur ke bawah seperti hendak menelungkup. 


“Plak! Plak!” 


Kedua tangannya berhasil menghantam paha dua orang lawan itu secara bergantian dengan jari-jari 
tangan terbuka, kemudian dia sudah berjungkir balik dan meloncat bangun lagi, tidak mempedulikan dua 
orang yang mengaduh-aduh dan memegang paha yang terpukul tadi karena Ceng Ceng bukan 
menggunakan pukulan sembarangan saja, melainkan menggunakan pukulan yang disertai dengan sinkang 
yang amat kuat dan panas! 


Memang berkat darah anak naga, yaitu ular luar biasa yang pernah dimakannya, hawa beracun di 
tubuhnya telah hilang. Namun hal ini bukan berarti bahwa kepandaiannya tentang pukulan beracun hilang 
pula. Maka dua orang tokoh Kui-liong-pang yang kena pukulannya di paha itu merasa betapa bagian yang 
terpukul itu selain panas juga gatal gatal dan mereka berloncatan seperti dua ekor monyet menari-nari. 
(baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Tentu saja semua orang menjadi terkejut. Kepandaian dua orang itu, biar pun bagi para tokoh sakti di situ 
tidaklah terlalu tinggi, akan tetapi bagi orang-orang kang-ouw, mereka telah termasuk orang-orang yang 
tangguh. Kini, dalam segebrakan saja mereka telah dibuat tidak berdaya oleh nyonya muda yang cantik itu. 


Pada saat itu, Hek-hwa Lo-kwi telah menyerang Kao Kok Cu. Seperti telah diketahui, Hek-hwa Lo-kwi 
belum lama ini menyempurnakan semacam ilmu yang dikuasainya, yaitu ilmu pukulan beracun yang 
bernama Pek-hiat-hoatlek. Memang bekas pelayan dari Dewa Bongkok ini adalah seorang yang ahli 
tentang racun, dan ilmu pukulannya yang baru itu amatlah jahat dan kejinya. Dan melihat bahwa pemuda 
lengan buntung itu adalah murid dari bekas majikannya, maka begitu menyerang dia telah menggunakan 
ilmu barunya itu! 


Akan tetapi dia sama sekali tidak tahu bahwa tingkat kepandaian Kok Cu sudah amat tinggi, bahkan tak 
lagi berselisih jauh dibandingkan dengan kepandaian gurunya sendiri! Maka menghadapi serangan yang 
luar biasa itu, yang mendatangkan angin dahsyat dan yang mengepulkan uap putih, Kok Cu bersikap 
tenang-tenang saja dan beberapa kali dia mengelak karena dia sedang memperhatikan isterinya. 


Ceng Ceng kini mengamuk seperti seekor singa betina. Dia menerjang ke kanan kiri, menghantam atau 
menendang siapa saja yang berdekatan sehingga gegerlah dua puluh lebih anggota Kui-liong-pang itu. 
Terdengar teriakan susul-menyusul dibarengi robohnya beberapa orang yang tidak dapat bangkit lagi 
setelah terkena tamparan atau tendangan dari nyonya yang sedang marah itu. Andai kata Ceng Ceng tidak 
ingat akan pesan suaminya, tentu mereka yang dirobohkannya itu akan tewas semua, termasuk dua orang 
tokoh Kui-liong-pang tadi. Akan tetapi dia tahu akan maksud suaminya. Dia tidak boleh membunuh agar 
semua orang tahu akan kelihaian mereka berdua dan juga akan iktikad baik mereka sehingga keluarga 
yang ditawan takkan mengalami gangguan. 


Setelah melihat betapa isterinya baik-baik saja dan tidak melanggar pesannya, Kok Cu kemudian 
mencurahkan perhatiannya terhadap lawannya. Dia harus memperlihatkan kelihaiannya! Dia maklum 
bahwa serangan Hek-hwa Lo-kwi ini selain dimaksudkan untuk mencegahnya keluar, juga untuk 
mengujinya dan semua mata dari Im-kan Ngo-ok tentu sedang mengikuti gerakan-gerakannya dengan 
teliti. 
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Oleh karena itu, tiba-tiba pendekar sakti ini mengeluarkan suara melengking yang amat dahsyat, yang 
menggetarkan semua orang, bahkan beberapa orang yang kurang kuat segera terguling roboh dan mereka 
yang kuat pun tergetar hebat sampai terguncang jantung mereka, kemudian tiba-tiba tubuh dari pendekar 
itu meluncur ke depan seperti seekor naga ke arah Hek-hwa Lo-kwi. Kakek iblis ini terkejut dan cepat dia 
menyambut dengan pukulan Pek-hiat hoat-lek yang dahsyat. Pendekar berlengan tunggal itu sama sekali 
tidak mengelak, melainkan menggerakkan tangan kanannya mendorong. 


“Desssss...!” 


Tubuh Hek-hwa Lo-kwi terpental sampai jauh, terbanting roboh pingsan! Kemudian, Kok Cu membantu 
isterinya mengamuk dan dalam waktu yang singkat sekali, semua orang Kui-liong-pang sudah roboh dan 
kedua orang suami isteri itu melanjutkan perjalanan mereka menuju ke pintu gerbang pertama dari dalam, 
di mana terdapat banyak penjaga, akan tetapi karena tidak ada komando dari atas, para penjaga itu pun 
diam saja dan tidak ada yang berani mengganggu ketika Kok Cu dan Ceng Ceng lewat. Setelah melalui 
beberapa lapis tembok benteng yang berpintu gerbang, akhirnya suami isteri itu dapat keluar dari pintu 
gerbang paling luar dan mereka melangkah cepat meninggalkan benteng itu. 


Setelah mereka jauh meninggalkan benteng dan memasuki sebuah hutan yang sunyi, mereka berhenti dan 
Ceng Ceng lalu menjatuh diri di atas rumput di bawah pohon sambil menangis! Kok Cu berdiri memandang 
isterinya dan untuk beberapa saat lamanya dia membiarkan isterinya menumpahkan semua kedukaannya 
melalui tangis. Dia tahu betapa isterinya itu sudah berbulan-bulan ditekan oleh penderitaan batin yang 
hebat, yang amat mengkhawatirkan keadaan putera mereka. Dan sekarang isterinya menangis karena 
guncangan batin, karena perasaan marah, khawatir dan juga girang melihat bahwa puteranya itu ternyata 
masih hidup dalam keadaan sehat, akan tetapi berada di tangan musuh dan mereka tidak berdaya untuk 
membebaskan putera mereka itu! 


Tiba-tiba Ceng Ceng menghantamkan tangannya ke batang pohon di sampingnya. 
“Braaakkkkk!” pohon itu tumbang! 


“Kubunuh mereka semua! Kubunuh seorang demi seorang jika sampai Liong-ji mereka ganggu...!” 
teriaknya dengan kalap. 


Kini Kok Cu merangkul isterinya dan berkata tenang, “Mereka takkan berani, isteriku. Mereka justeru akan 
menjaga baik-baik semua keluarga kita sebagai sandera, mereka takkan berani mengganggu anak kita...“ 


Ceng Ceng memandang wajah suaminya, lalu mengeluh dan ibu muda ini menjadi terkulai lemas dan 
pingsan di dalam pelukan suaminya! Terlampau hebat kemarahan, ketegangan dan kekhawatiran selama 
ini menekan hatinya. Kok Cu dengan tenang merawat isterinya sehingga guncangan perasaan itu tidak 
sampai mengakibatkan hal yang buruk atas diri wanita itu. 


Setelah Ceng Ceng siuman kembali dan sudah agak tenang, Kok Cu lalu berkata, “Kita tentu saja dapat 
menyerbu ke sana dan mengamuk, tetapi apa artinya kalau akhirnya mereka bahkan membunuh keluarga 
kita? Kita harus sabar, menanti kesempatan baik dan kesempatan itu baru akan tiba apa bila Bibi Milana 
telah menyerbu benteng itu. Selagi keadaan kacau dan semua kekuatan dikerahkan untuk menghadapi 
serbuan pasukan Bibi Milana, kita menyelinap ke dalam dan kita bebaskan keluarga kita.” 


“Akan tetapi, benteng itu sedemikian kuatnya. Kiranya tidak akan mudah saja bagi Bibi Milana untuk 
membobolnya. Apa lagi... yang mengatur dan menjaga adalah... adalah...” Tak sampai hatinya untuk 
menyebut nama mertuanya. 


Kok Cu mengangguk-angguk. “Memang ayah adalah seorang ahli siasat perang yang takkan mudah 
dilawan begitu saja oleh Bibi Milana. Akan tetapi, aku tidak percaya kalau ayah benar-benar hendak 
berkhianat. Hanya karena tidak tega melihat keluarga celaka maka ayah sengaja pura-pura menyerah, 
akan tetapi tentu ayah mempunyai suatu rencana lain yang menjadi rahasianya. Kita harus bersabar dan 
menunggu, kiranya tidak akan lama Bibi Milana datang bersama pasukannya.” 


Demikianlah, suami isteri pendekar itu menunggu di tempat persembunyian di sekitar tembok benteng dan 
Ceng Ceng terpaksa menurut karena ia maklum bahwa pendapat suaminya itu memang tepat. Akan tetapi, 
suaminya harus setiap hari menghiburnya dan di dalam keadaan menderita batin ini, sepasang suami isteri 
menjadi makin rapat, makin dekat dan makin mesra hubungannya karena dalam hati mereka timbul rasa 
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iba satu kepada yang lain. Juga di dalam diri masing-masing mereka menemukan hiburan yang setidaknya 
meringankan penderitaan batin masing-masing itu..... 


Kekkkkkkkkek kek ka kak 


Barisan yang besar di bawah panji Puteri Milana itu bergerak dengan teratur dan tertib sekali memasuki 
wilayah Propinsi Ho-nan. Tidak seperti biasanya kalau ada pasukan besar lewat dengan tujuan perang, 
sekali ini pasukan-pasukan berjalan tertib dan tidak pernah terjadi pelanggaran-pelanggaran. Biasanya, 
dusun-dusun yang dilalui oleh pasukan tentu akan menderita karena ada saja ulah anggota pasukan yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran dan kekerasan-kerasan. Hal ini adalah karena adanya disiplin yang 
kuat, ketertiban yang tidak perlu ditekankan lagi oleh para pimpinannya, karena semua dewan pimpinan 
sendiri juga amat tertib. 


Ketertiban di dalam kelompok atau golongan haruslah dimulai dari atas. Biasanya, yang di atas selalu 
menekankan dan menghendaki agar kaum bawahan berdisiplin dan tertib, sedangkan mereka sendiri yang 
merasa berkuasa tidak memperhatikan disiplin dan ketertiban diri mereka sendiri. Hal ini adalah tak 
mungkin karena manusia itu condong untuk mencontoh dan yang dicontoh selalu tentulah yang berada di 
atas. Kalau sang pemimpin korup, mana mungkin anak buahnya tidak korup? Dan untuk melenyapkan sifat 
buruk dari bawahan, yang di atas haruslah melenyapkan lebih dulu sifat buruknya sendiri. 


Jika atasan bersih, barulah dia berhak dan dapat menunjukkan kekotoran bawahannya dan 
membersihkannya. Sebaliknya, kalau dia sendiri kotor, mana mungkin dia mampu membersihkan 
bawahannya? Tentu dia sendiri juga merasa sungkan dan malu karena si bawahan tentu hanya akan 
mentertawakannya saja dan melawan dengan menunjuk kekotorannya pula. 


Pasukan dari kota raja ini hanya mengalami sedikit perlawanan saja dari pasukan yang dipimpin oleh 
Gubernur Ho-nan. Ketika para komandan di Ho-nan mendengar bahwa pasukan itu selain amat besar dan 
kuat juga dipimpin oleh Puteri Milana, sebelum bertempur nyali mereka sudah menjadi kecil dan semangat 
mereka menjadi lemah. 


Hal ini tentu saja juga menjalar kepada anak buah mereka sehingga ketika Milana menggerakkan 
pasukannya dan mulai terjadi pertempuran, anak buah pasukan Ho-nan hanya bertempur dengan 
setengah hati saja, kemudian mereka melarikan diri mundur, terus digiring dan ditekan oleh pasukan kota 
raja. Akhirnya pasukan kerajaan memasuki Ibu Kota Propinsi Ho-nan. 


Juga di sini perlawanan amat tidak berarti karena belum apa-apa gubernurnya sudah ketakutan. 
Kesombongan-kesombongan yang sudah diperlihatkan oleh para komandan ternyata tidak ada 
kenyataannya ketika musuh sudah berada di depan pintu. Yang nekat melakukan perlawanan segera 
roboh dan disapu bersih dalam waktu singkat saja sehingga akhirnya sebagian besar pasukan yang 
sebetulnya merupakan pasukan kerajaan pula yang dibawa menyeleweng dan memberontak oleh 
gubernur, menakluk dan menyerah. Sebagian lagi masih terus mengawal Gubernur Kui Cu Kam melarikan 
diri, meninggalkan Lok-yang menuju ke lembah Huang-ho di mana terdapat sekutunya dalam benteng yang 
kuat. 


Setelah menduduki kota Lok-yang, Milana lalu memberi kesempatan kepada pasukan pasukannya untuk 
beristirahat. Dia memerintahkan untuk membiarkan para anak buah pasukan berpesta makan minum 
sepuasnya, tetapi melarang siapa pun mengganggu penduduk sehingga para penduduk kota Lok-yang 
yang sudah ketakutan dikarenakan membayangkan bahwa tentu mereka akan dirampok habis-habisan 
oleh para tentara kerajaan, menjadi lega dan berterima kasih. 


Dengan suka rela para penduduk, terutama yang kaya, lalu mengeluarkan kekayaan mereka untuk 
menjamu dan menyenangkan hati pasukan kerajaan yang telah menang perang. Mereka tahu bahwa 
semua ini berkat pimpinan Puteri Milana yang terkenal itu. Dan anehnya, begitu sadar bahwa kebersihan 
mereka dikagumi penduduk, para anggota pasukan itu sendiri merasa sungkan dan enggan melakukan 
pelanggaran, karena kebersihan mereka itu merupakan kebanggaan mereka! Dan kebanggaan ini pun 
mendatangkan suatu perasaan senang yang luar biasa. 


Milana sendiri beristirahat di dalam kamarnya, di bekas rumah gedung gubernur. Ketika seorang pengawal 
memberi laporan bahwa suaminya, pendekar Gak Bun Beng datang menyusul, Milana cepat menyambut 
suaminya dengan hati girang. Mereka kemudian bercakap-cakap di dalam kamar. Kiranya begitu menerima 
berita isterinya, Gak Bun Beng menitipkan kedua putera kembarnya, yaitu Gak Jit Kong dan Gak Goat 
Kong, kepada kepala dusun di lereng bukit, dan dia sendiri cepat menyusul isterinya ke kota raja. Ketika 
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mendengar berita bahwa pasukan isterinya sudah menyerbu ke Ho-nan, dia pun cepat menyusul dan 
malam itu dia dapat bertemu dengan isterinya di rumah Gubernur Ho-nan yang telah ditinggalkan oleh 
penghuninya yang lari mengungsi ke lembah. 


Ketika Milana menceritakan kepada suaminya tentang penuturan Suma Kian Bu dan Kim Hwee Li tentang 
kekuatan di lembah Huang-ho yang ternyata dipimpin oleh pangeran dari Nepal yang dibantu oleh banyak 
orang pandai, bahkan bentengnya dibangun dan dipimpin oleh Jenderal Kao Liang yang terpaksa 
menyerah karena semua keluarganya ditawan, Bun Beng menjadi terkejut bukan main. 


“Aihhh, kalau begitu berbahaya sekali! Jadi pangeran dari Nepal itu adalah putera dari pangeran tua Liong 
yang memberontak dahulu itu? Ah, dia melanjutkan pemberontakan ayahnya?” 


“Dan agaknya dia tidak kalah licik dan cerdiknya dibandingkan ayahnya. Buktinya dia telah dapat memaksa 
Jenderal Kao untuk membantunya, dan menurut Kian Bu, dia dibantu oleh orang-orang pandai yang 
berilmu tinggi, sedangkan Koksu Nepal yang memimpin benteng itu sendiri juga memiliki kepandaian 
hebat. Oleh karena itulah maka aku sengaja mengundangmu, karena untuk menyerbu benteng yang 
dipimpin oleh Jenderal Kao, dan mendengar betapa banyaknya orang pandai di dalam benteng itu, terus 
terang saja, tanpa engkau di sampingku, aku merasa agak jeri juga.” 


Ketika Bun Beng mendengar bahwa juga Kao Kok Cu si Naga Sakti Gurun Pasir dan isterinya, Ceng Ceng, 
sudah lebih dulu pergi menyelidik ke benteng, dan bahwa putera mereka pun menjadi tawanan, mendengar 
pula betapa Kian Bu juga sudah menyelidik ke sana, dia lalu mengambil keputusan untuk mendahului 
pasukan. 


“Sebaiknya aku pun pergi dulu menyelidik ke sana, karena sesungguhnya aku belum percaya benar bahwa 
orang seperti Jenderal Kao Liang itu dapat berkhianat dan sudi membantu musuh yang memberontak, 
betapa pun dia tertekan dan betapa terancam pun keselamatan keluarganya. Dia bukanlah seorang 
lemah.” 


Milana juga setuju dengan usul suaminya itu dan semalam itu Bun Beng bermalam di kamar isterinya. 
Suami isteri ini saling melepaskan rindu mereka dan saling menasehati agar berhati-hati karena keduanya 
akan menghadapi bahaya dalam penyerbuan ke lembah itu. 


Pada keesokan harinya, Bun Beng bertemu dengan Kao Kok Han dan dari pemuda ini dia mendengar lagi 
penuturan yang lebih jelas tentang Jenderal Kao. Setelah berpamit dari isterinya, Bun Beng lalu berangkat, 
melakukan perjalanan secepatnya menuju ke lembah Huang-ho, mendahului pasukan yang pada hari itu 
juga diatur oleh Milana untuk berangkat ke benteng di lembah itu..... 
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Malam terang bulan yang indah sekali, apa lagi di tempat sunyi di tebing pinggir Sungai Huang-ho yang 
penuh dengan batu-batu besar dan bersih itu, tempat persembunyian Kok Cu dan Ceng Ceng. Biar pun 
musuh pernah menemukan mereka di situ, namun suami isteri ini tidak takut dan mereka tetap menanti di 
situ, yaitu tempat yang paling menyenangkan bagi mereka di sepanjang tepi sungai, karena dari situ 
mereka dapat melihat tembok benteng, dan tempat ini selain indah, juga amat sunyi dan bersih. Hanya kini 
mereka selalu berjaga dengan bergilir, tidak pernah lengah karena maklum akan kelihaian musuh-musuh 
yang berada di dalam benteng. 


Malam itu terang bulan, karena bulan sedang purnama. Di permukaan bumi tidak ada angin, akan tetapi di 
angkasa awan-awan berarak dengan cepat, tanda bahwa di atas sana terdapat angin yang menggerakkan 
awan-awan sehingga kadang-kadang awan putih tipis menyembunyikan bulan yang menjadi agak suram 
cahayanya. Akan tetapi karena awan itu bergerak cepat, hanya sebentar saja bulan muncul lagi dengan 
lebih berseri. 


Kao Kok Cu nampak duduk bersila di atas sebuah batu besar, sedang tenggelam dalam siulian (semedhi) 
yang hening. 


Semedhi akan kehilangan artinya jika di dalamnya tersembunyi pamrih untuk mencapai atau memperoleh 
sesuatu. Semedhi adalah keadaan hening dan bersih, bersih dari segala macam pamrih, hening karena 
berhentinya segala pikiran. Keheningan barulah benar-benar hening kalau datang tanpa diundang, kalau 
ada tanpa diadakan, kalau tidak dibuat agar supaya hening. Di waktu segala keinginan dan pamrih 
berhenti, maka keheningan akan ada dan itulah semedhi yang sesungguhnya. Bukan acuh tak acuh, bukan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


tidur duduk, melainkan sadar dan waspada akan segala sesuatu, di luar dan di dalam diri, mengamati apa 
adanya tanpa keinginan, untuk mengubah, menerima atau pun menolak, tanpa menilai, tanpa 
membenarkan atau menyalahkan. Tanpa ʻaku’ yang bersemedhi, itulah semedhi yang sebenarnya. 


Ceng Ceng juga duduk tidak jauh dari suaminya, akan tetapi dia tidak dapat duduk diam karena pikirannya 
selalu teringat akan puteranya, akan keluarga suaminya. Dia merasa gelisah karena sudah hampir 
sepekan dia dan suaminya duduk menanti di tempat itu. Sampai berapa lama dia harus menanti, 
membiarkan puteranya terancam bahaya di dalam tangan musuh-musuh yang dia tahu adalah orang-orang 
yang amat kejam dan jahat itu? Dia tidak dapat beristirahat seperti suaminya, makin lama semakin merasa 
gelisah sehingga akhirnya dia turun dari atas batu dan berjalan-jalan di sepanjang tepi sungai. Malam itu 
memang indah sekali, namun sayang, bagi seorang yang sedang kacau batinnya oleh kegelisahan seperti 
Ceng Ceng, tidak ada apa pun yang kelihatan indah di dunia ini. 


Tiba-tiba sepasang mata Ceng Ceng mengeluarkan sinar dan tubuhnya yang tadinya kelihatan lemas itu 
tiba-tiba saja menjadi cekatan. Dia melihat sesuatu yang tentu saja menimbulkan kecurigaannya. Melihat 
bayangan manusia berkelebat tak jauh dari situ. Tentu musuh yang datang! Atau mata-mata musuh yang 
mengintai! Kemarahannya bangkit dan dengan gerakan ringan dan cepat sekali Ceng Ceng sudah 
bergerak melakukan pengejaran, menyelinap di antara pohon-pohon dan batu-batu. Akan tetapi bayangan 
itu dapat bergerak amat cepat dan sekali berkelebat, bayangan itu menyusup dan lenyap di balik semak- 
semak belukar. 


Ceng Ceng makin curiga, akan tetapi karena dia maklum akan kelihaian orang-orang di dalam benteng dan 
dia yakin bahwa yang nampak bayangannya tentulah orang dari dalam benteng, dia bersikap hati-hati 
sekali dan menyelidik dengan jalan memutar. Bulan kadang-kadang tertutup awan sehingga cahayanya 
menjadi remang-remang saja. Dengan langkah satu-satu dan amat waspada, Ceng Ceng memutari semak- 
semak di mana dia melihat bayangan tadi lenyap. Seluruh perhatian dicurahkannya melalui pendengaran 
dan penglihatannya. 


Tiba-tiba ada sambaran angin dari belakang dan ketika secepat kilat dia membalik, dari sudut matanya 
Ceng Geng melihat bayangan orang menyerangnya dengan totokan yang cepat dan hebat. Akan tetapi 
Ceng Ceng memang sejak tadi sudah siap sedia, maka diserang seperti itu dia tidak menjadi gugup. Dia 
miringkan tubuh mengelak dan tangannya membalas dengan tamparan kilat ke dada penyerangnya itu. 


Orang itu terkejut bukan main, agaknya tak mengira bahwa yang diserangnya itu selain dapat mengelak, 
juga dapat membalas dengan tamparan yang sedemikian hebatnya, terbukti dari sambaran angin yang 
menandakan sinkang yang dahsyat. Maka dia pun menggerakkan lengannya menangkis. 


“DUkkkk...!” 


Keduanya terhuyung ke belakang dan mereka kaget bukan main mengetahui betapa kuatnya lawan. Ceng 
Ceng cepat memandang, akan tetapi karena bulan masih tertutup awan, cuaca remang-remang dan dia 
hanya melihat seorang pria yang berdiri di depannya, seorang pria yang memiliki sepasang mata yang 
tajam bersinar. 


“Manusia curang, siapakah engkau? Mengakulah sebelum engkau mati tanpa nama!” bentak Ceng Ceng 
dengan marah sekali. 


Orang itu kelihatannya terkejut mendengar suara ini. “Ehhh...? Kau...?!“ Pada saat itu awan telah 
meninggalkan bulan dan cahaya bulan yang terang menyinari wajah kedua orang yang saling pandang itu. 
Keduanya kini kelihatan makin kaget. 


“Kau Ceng Ceng...!” 
“Tek Hoat...!” 


Memang orang itu bukan lain adalah Ang Tek Hoat! Seperti telah kita ketahui, pemuda ini terus-menerus 
mengikuti jejak Puteri Syanti Dewi setelah dia gagal merampas Syanti Dewi dari puncak Naga Api sarang 
dari perkumpulan Liong-sim-pang yang diketuai oleh Hwa-i-kongcu Tang Hun. Dia dibantu oleh Siluman 
Kucing Mauw Siauw Mo-li yang katanya tahu di mana harus mencari Syanti Dewi. Akan tetapi sebetulnya 
Siluman Kucing itu pun tidak tahu, hanya menduga-duga saja dan sebenarnya wanita cabul itu bermaksud 
untuk mendekati pemuda ini dan kalau mungkin mencengkeram pemuda lihai ini untuk menjadi korban 
nafsu birahinya. 
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Akan tetapi, seperti telah diceritakan di bagian depan, Tek Hoat yang mulai sadar akan kesesatannya itu, 
apa lagi setelah dia berjumpa dengan seorang pelacur yang sudah membuka matanya, dia malah 
mempermainkan Siluman Kucing dan meninggalkannya pergi untuk mencari sendiri jejak Syanti Dewi. 
Akhirnya dia mendengar tentang keadaan di lembah Huang-ho dan dia menaruh hati curiga. 


Dia pernah menyerang lembah itu sebagai sarang dari perkumpulan Kui-liong-pang untuk memenuhi 
permintaan ketua Hek-eng-pang, bersama dengan Siluman Kucing yang menjadi guru dari ketua Hek-eng- 
pang, hingga mereka akhirnya dapat membobol bendungan air dan membuat lembah itu tenggelam dalam 
genangan air bah setelah tanggul atau bendungannya itu dijebolkan oleh alat-alat peledak dari Mauw 
Siauw Mo-li. 


Kini dia mendengar berita angin bahwa lembah itu telah berubah menjadi benteng yang kuat. Dia merasa 
curiga sekali dan ingin tahu, maka dia lalu menyelidiki ke lembah. Siapa tahu kalau-kalau Syanti Dewi yang 
seperti lenyap ditelan bumi itu berada di tempat itu, pikirnya. Hal ini memasuki pikirannya ketika dia 
mendengar bahwa banyak tokoh kaum sesat kabarnya juga berada di dalam benteng itu. Andai kata Syanti 
Dewi tidak berada di situ, setidaknya dia akan dapat bertanya kepada para tokoh sesat itu dan tentu ada di 
antara mereka yang tahu di mana adanya Syanti Dewi dan siapa yang telah menculiknya. 


Malam itu dia tiba di dekat benteng lembah dan selagi dia berjalan dan hendak mulai dengan 
penyelidikannya, dia melihat bayangan orang yang gerakannya cepat sekali dan mengejarnya. Maka 
kemudian dia menyelinap dan menyerang bayangan itu untuk menotoknya, karena dia menduga bahwa 
bayangan itu tentulah mata-mata dari dalam benteng. Akan tetapi betapa kagetnya ketika bayangan itu 
sedemikian lihainya, dan makin kagetlah dia pada saat cahaya bulan menyinari wajah yang cantik itu, 
wajah dari Ceng Ceng, saudara tirinya seayah berlainan ibu! 


Ibu dari Ceng Ceng adalah Lu Kim Bwee, sedangkan ibu dari Tek Hoat bernama Ang Siok Bi. Ketika kedua 
orang wanita itu masih gadis, mereka telah tertimpa malapetaka dan aib. Mereka itu dicemarkan oleh 
seorang laki-laki yang berilmu tinggi sehingga keduanya mengandung. Dari kandungan itulah terlahir Ceng 
Ceng dan Tek Hoat. 


Karena mereka terlahir sebagai akibat perkosaan, maka mereka berdua menggunakan she ibu mereka 
masing-masing. Ceng Ceng menggunakan she Lu sedangkan Tek Hoat menggunakan she Ang. Ayah 
kandung mereka, yaitu pria yang mencemarkan ibu masing-masing itu bukanlah orang sembarangan, 
karena dia adalah putera tiri dari Pendekar Super Sakti yang bernama Wan Keng In (baca cerita Sepasang 
Pedang Iblis dan Kisah Sepasang Rajawali). 


Ketika masih kecil, baik Ceng Ceng mau pun Tek Hoat tidak tahu akan rahasia itu karena ibu masing- 
masing tidak mau menceritakan aib itu kepada anak masing-masing. Baru setelah kedua orang anak ini 
menjadi dewasa, di dalam cerita Kisah Sepasang Rajawali, mereka bertemu dan bahkan mereka hampir 
saling jatuh cinta. Kemudian terbukalah rahasia itu dan keduanya baru tahu bahwa mereka berdua 
sesungguhnya adalah saudara tiri, seayah berlainan ibu! Dan keduanya sesungguhnya adalah she Wan. 


“Ahhh, kusangka engkau seorang mata-mata dari benteng!” seru Tek Hoat. 

Ceng Ceng cemberut. “Engkaulah yang kukira mata-mata dari dalam benteng!” 

Keduanya kemudian tersenyum dan saling pandang. Memang keduanya mempunyai perasaan suka satu 
sama lain, apa lagi setelah mereka tahu bahwa mereka adalah saudara seayah. Dalam pandang mata 
mereka itu terdapat keharuan karena memang keduanya tidak mempunyai saudara lain, bahkan tidak 
bersanak kadang lagi. 


“Bagaimana keadaanmu...?” Keduanya bicara berbareng dan dengan pertanyaan yang sama. Kemudian 
keduanya tersenyum dan pada saat itu muncullah Kao Kok Cu. 


Di dalam siulian tadi, Kok Cu mendengar suara isterinya, maka dia pun cepat meloncat turun dan mencari. 
Dia merasa heran sekali melihat isterinya berhadapan dengan seorang pria dan ketika dia tiba di situ, 
segera dia mengenal Tek Hoat. 


“Ahh, kiranya engkau, Tek Hoat!” katanya. 
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Tek Hoat memandang wajah Kok Cu penuh perhatian. Di dalam Kisah Sepasang Rajawali diceritakan 
bahwa antara Tek Hoat dan Kao Kok Cu sesungguhnya terdapat hubungan yang tidak asing lagi, akan 
tetapi sesungguhnya baru sekarang inilah Tek Hoat sempat mengenal dan memandang wajah Kok Cu, 
karena dahulu Kok Cu selalu memakai topeng yang amat buruk sehingga dia pun hanya dikenal sebagai Si 
Topeng Setan. Setelah memandang wajah suami Ceng Ceng itu dia menarik napas panjang. 


“Ah, kiranya engkau adalah seorang yang gagah dan tampan, Topeng Setan!” katanya. “Aku girang sekali 
bahwa saudaraku ini memperoleh seorang suami hebat seperti engkau.” 


Akan tetapi hanya sebentar saja Tek Hoat kelihatan gembira dengan pertemuan ini. Segera wajahnya 
muram kembali, apa lagi karena dia teringat betapa keadaannya jauh dibandingkan dengan Ceng Ceng 
yang berbahagia dengan suaminya, sedangkan dia, sampai sekarang pun belum juga dapat mengetahui di 
mana adanya Syanti Dewi. 


“Bagaimana engkau sampai tiba di sini?” tanya Ceng Ceng. 


“Aku memang perantau yang bisa berada di mana saja. Akan tetapi kalian? Mau apa di sini?” Tek Hoat 
balas bertanya karena dia tidak suka menceritakan keadaan dirinya. 


“Ahh, engkau tidak tahu, Tek Hoat. Malapetaka besar menimpa keluarga kami,” kata Ceng Ceng dan dia 
lalu bercerita tentang keluarga Kao dan juga puteranya yang diculik orang dan ditawan di dalam benteng 
itu. 


Kok Cu tidak sempat mencegah isterinya bercerita, apa lagi dia merasa kurang enak karena dia maklum 
bahwa isterinya sangat suka kepada saudara tirinya itu. Dia melihat betapa Ang Tek Hoat mendengarkan 
dengan penuh perhatian dan kadang-kadang mengeluarkan seruan kaget mendengar betapa orang-orang 
pandai seperti Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, bahkan Im-kan Ngo-ok yang terkenal itu semua 
berkumpul di dalam benteng! Bukan tidak mungkin Syanti Dewi berada di situ pula sebagai tawanan, 
pikirnya. Dia tidak dapat memikirkan hal lain kecuali Syanti Dewi. 


Setelah Ceng Ceng selesai bercerita, Tek Hoat menegur, “Kalau begitu, kenapa kalian tidak segera masuk 
dan menolong mereka yang tertawan?” 


“Ah, kami sudah masuk, akan tetapi kami melihat betapa keluarga kami terancam, maka kami hendak 
menanti saat baik untuk menolong mereka,” jawab Ceng Ceng, akan tetapi jawaban ini seolah-olah tidak 
didengar oleh Tek Hoat. Dia lalu bangkit berdiri, dan berkata kepada suami isteri itu. 

“Aku pergi dulu...” 

“Engkau hendak ke mana?” Kok Cu menegur. 


“Aku akan mencoba masuk ke dalam benteng itu!” 


“Tek Hoat, jangan...” Ceng Ceng berkata. “Keadaannya amat berbahaya, engkau akan celaka di sana 
sebelum berhasil...“ 


“Aku tidak takut!” jawab Tek Hoat dengan sikapnya yang keras kepala. 


Ceng Ceng merasa terharu sekali. Dia mengira bahwa Tek Hoat kini telah berubah menjadi seorang yang 
berwatak pendekar gagah, yang merasa penasaran mendengar tentang ditawannya Cin Liong dan 
keluarga Kao lainnya, dan bermaksud untuk nekat memasuki benteng dan menolong keluarga yang 
tertawan itu. 


“Tek Hoat, tidak perlu kau mengorbankan nyawa dengan sia-sia. Keluarga kami terlalu banyak untuk dapat 
kau selamatkan seorang diri saja. Sebaiknya tunggu kesempatan dan kelak bergerak bersama kami.” 


Sebetulnya, niat dari Tek Hoat itu amat cocok dengan niat di hati Ceng Ceng yang juga sudah tidak sabar 
lagi menanti kesempatan, dan ingin dia mengajak suaminya untuk bersama dengan Tek Hoat malam itu 
juga menyerbu benteng. Akan tetapi ucapan Tek Hoat sungguh tidak diduganya sama sekali. 


“Aku harus mencari Syanti Dewi, sekarang juga!” Setelah berkata demikian, sekali berkelebat Tek Hoat 
sudah lenyap dari situ. 
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Ceng Ceng termangu-mangu, kemudian mengepal tinjunya dan merasa mendongkol sekali. “Ahhh, kiranya 
dia hendak mencari Enci Syanti Dewi? Hemmm, tidak sempat kutanya dia mengapa dia meninggalkan Enci 
Syanti Dewi di Bhutan dan sekarang pura pura ribut mencarinya, hemmm...,” Ceng Ceng marah dan 
mendongkol karena kecewa. Tadinya dia kira Tek Hoat mau membela keluarga suaminya, tidak tahunya 
pemuda itu sama sekali tidak memikirkan tentang keluarga Kao, dan keinginannya memasuki benteng itu 
tidak lain hanya untuk mencari Syanti Dewi. 


Kok Cu maklum akan kejengkelan hati isterinya, dia merangkul isterinya dan berkata, “Kasihan dia. Dia 
menderita tekanan batin yang hebat sekali, hal itu dapat kulihat dari wajahnya.” 


“Hemmm, mungkin dia kembali menjadi jahat lagi...” kata Ceng Ceng, membayangkan kembali cerita 
tentang ayah kandungnya, seorang manusia yang amat jahat! 


Dia merasa beruntung bahwa dia menjadi isteri seorang bijaksana seperti Kok Cu, karena kalau dia 
teringat akan pengalamannya dahulu, setelah menjadi murid Ban-tok Mo-li, mungkin saja dia pun menjadi 
seorang tersesat yang jahat, seperti mendiang ayah kandungnya. Dan mendadak dia bergidik, lalu 
menyembunyikan mukanya dalam rangkulan lengan kanan suaminya..... 
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Malam telah larut, lewat tengah malam. Bulan purnama telah condong ke barat dan malam itu dingin serta 
sunyi sekali. Akan tetapi, sesosok bayangan berkelebatan seperti setan di bawah tembok benteng. 
Bayangan orang itu bukan lain adalah Tek Hoat yang telah meninggalkan Ceng Ceng dan suaminya. Ceng 
Ceng tidak melihat Syanti Dewi di dalam benteng, akan tetapi siapa tahu? Dan seandainya dia tidak 
menemukan Syanti Dewi di situ, tidak pula bisa memperoleh kabar tentang puteri itu, setidaknya dia akan 
dapat menuntut agar putera Ceng Ceng dibebaskan. 


Dia tidak perlu banyak berjanji kepada suami isteri itu, akan tetapi kalau di sana tidak ada Syanti Dewi, dia 
tentu akan membebaskan putera Ceng Ceng! Saudara tirinya itu kelihatan demikian gelisah, dan diam- 
diam dia merasa amat kasihan kepada Ceng Ceng. Dia tidak takut biar pun di sana ada Hek-tiauw Lo-mo, 
Hek-hwa Lo-kwi dan yang disebut Im-kan Ngo-ok yang tidak dikenalnya itu. Biar semua iblis dan setan 
berkumpul di sana, dia tidak takut! 


Ketika dia mulai mendekati tembok benteng, Tek Hoat yang berpenglihatan tajam itu mengerti bahwa ada 
bayangan yang mengikutinya. Orang yang membayanginya itu juga amat cepat gerakannya. Mula-mula dia 
menduga bahwa bayangan itu tentulah Ceng Ceng atau Kok Cu, akan tetapi setelah dia melihat 
sekelebatan, dia tahu bahwa bayangan itu bukan Ceng Ceng, karena orang itu tinggi besar tidak seperti 
bentuk tubuh Ceng Ceng dan lengannya lengkap tidak seperti lengan Kok Cu. 


Namun karena bayangan itu hanya mengikutinya, maka dia pun tak mempedulikan dan melanjutkan 
gerakannya meloncat naik ke atas tembok benteng seperti seekor burung garuda terbang saja. 
Loncatannya tidak mungkin dapat mencapai di atas tembok yang demikian tingginya, akan tetapi seperti 
seekor cecak terbang, dia hinggap di tembok dan menggunakan kaki tangannya menempel tembok, 
kemudian terus merangkak ke atas menggunakan sinkang-nya yang membuat telapak tangannya 
menyedot dan menempel dinding, menahan tubuhnya. Dengan cepat dia merayap seperti seekor cecak 
dan akhirnya dia dapat mencapai pinggiran tembok dan meloncat naik ke atas tembok benteng yang tinggi 
itu. 


Akan tetapi baru saja dia berdiri, kakinya telah menginjak alat jebakan dan dari bawah menyambar belasan 
batang anak panah ke arah tubuhnya! Namun, Tek Hoat telah siap waspada dan begitu mendengar bunyi 
berdesir dari bawah, dia telah meloncat ke atas dan mengelak, lalu turun lagi di atas dinding tembok di 
depan. Kiranya semenjak benteng itu kebobolan, Im-kan Ngo-ok telah memasang jebakan-jebakan di atas 
tembok benteng dan satu di antara alat jebakan itu tadi terinjak oleh Tek Hoat. 


Tek Hoat terus berloncatan di atas tembok benteng yang berlapis-lapis itu, dari tembok pertama ke atas 
tembok kedua. Dia melihat bayangan di belakangnya masih tetap mengikutinya, akan tetapi dia tidak peduli 
dan terus meloncat ke tembok sebelah dalam. Tiba-tiba dia terkejut sekali ketika tembok yang diinjaknya 
bergoyang dan melesak ke bawah! Karena secara tiba-tiba tubuhnya terjeblos ke bawah, tentu saja dia 
tidak dapat meloncat lagi ke atas dan ketika dia memandang ke bawah, ternyata di bawahnya telah 
menanti ujung-ujung tombak yang meruncing. 
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Dari atas, ujung-ujung tombak itu kelihatan menyeramkan dan orang yang terjatuh ke tempat itu tentu akan 
tembus-tembus tubuhnya oleh puluhan batang tombak itu. Untuk meloncat ke lain tempat sudah tidak 
mungkin lagi, maka mau tidak mau Tek Hoat harus terus meluncur ke bawah! Dia cepat mengerahkan 
ginkang-nya dan ketika ujung-ujung tombak itu telah dekat sekali, dia menggunakan ujung kakinya menotol 
ujung tombak dan mengenjot ke atas untuk mematahkan tenaga luncuran tubuhnya, kemudian dia turun 
lagi dan hinggap dengan kedua kakinya ke atas ujung dua batang tombak. 


Akan tetapi tombak itu terpasang kuat sekali, terpaksa dia mengerahkan tenaganya dan mematahkan 
tenaga luncuran tubuhnya, kemudian dia turun lagi dan hinggap dengan kedua kakinya ke atas ujung dua 
batang tombak seperti seekor burung saja! Dengan berjongkok tangannya mencabut sebatang tombak. 
Akan tetapi tombak itu terpasang kuat sekali, terpaksa dia mengerahkan tenaganya dan mematahkan 
gagang tombak itu, lalu dia mengenjot tubuhnya meloncat ke atas. Ketika dia tidak mencapai atas tembok, 
dia menggunakan tombak patahan tadi untuk menyodok dinding dan dengan tenaga sodokan ini dia dapat 
berpoksai lagi ke atas. sehingga akhirnya dapat juga dia hinggap di atas tembok kembali. 


“Bagus sekali...!” Pujian ini terdengar dari bayangan yang masih mengikutinya dari jauh. Akan tetapi Tek 
Hoat tidak peduli lagi dan melanjutkan penyelidikannya, meloncat terus ke tembok sebelah dalam lagi. 


Sekarang Tek Hoat telah tiba di lapisan tembok benteng yang paling dalam. Tiba-tiba terdengar suara 
berdering-dering ketika kakinya menyangkut tali rahasia dan Tek Hoat melihat pasukan berbondong- 
bondong datang ke sebelah dalam tembok. Bahkan ada pasukan dua puluh orang lebih yang 
menghujankan anak panah ke arah dia berdiri di atas tembok. Akan tetapi, Tek Hoat sama sekali tidak 
menjadi gentar, dia malah terus meloncat ke dalam sambil memutar tombak yang dicabutnya dari tempat 
jebakan tadi dan semua anak panah dapat ditangkisnya dan runtuh ke bawah. Dengan ringan kakinya 
menginjak tanah di tengah-tengah lapangan di sebelah dalam benteng itu dan sebentar saja dia sudah 
terkurung oleh pasukan penjaga yang banyak sekali. Akan tetapi, pemuda ini berdiri tenang dan sepasang 
matanya bersinar-sinar menyeramkan. 


Tidak ada anggota pasukan yang berani menyerang karena selain tidak ada perintah dari atasan, juga 
mereka maklum bahwa yang datang ini adalah seorang pemuda yang lihai sekali, seperti Si Naga Sakti 
dan isterinya yang juga datang ke benteng ini beberapa hari yang lalu. Menghadapi orang-orang sakti 
seperti ini bukanlah tugas mereka dan memang benar saja, tak lama kemudian terdengar aba-aba dari 
komandan mereka untuk membuka jalan dan nampaklah Koksu Nepal dan para pembantunya 
menghampiri tempat itu dan berhadapan dengan Tek Hoat yang memandang kepada rombongan ini 
dengan sikap tenang dan sinar mata tajam penuh selidik. 


“Ha-ha-ha, dia adalah Si Jari Maut! Semenjak tadi aku sudah mengenalinya!” Tiba-tiba terdengar suara dan 
muncullah Hek-hwa Lo-kwi. Juga Hek-tiauw Lo-mo yang turut datang bersama Koksu Nepal segera 
mengenal pemuda itu. 


“Ang Tek Hoat si Jari Maut, mau apa kau berkeliaran ke sini?” bentaknya. 


Tek Hoat memandang kepada Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, lalu terdengar dia berkata dengan 
sikap angkuh dan tenang, “Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, apakah kalian menjadi pimpinan di sini 
ataukah hanya sebagai pembantu-pembantu belaka? Kalau begitu, siapakah pemimpinnya? Aku mau 
berbicara dengan pemimpin benteng ini.” 


Begitu mendengar julukan Si Jari Maut, biar pun dia belum pernah mendengar julukan yang memang 
belum lama terkenal di dunia kang-ouw ini, namun koksu sudah merasa kagum. Orang yang mendapat 
pujian dari dua orang kakek iblis itu tentulah bukan orang biasa, dan pemuda ini masih begini muda, dan 
cekatan pula, buktinya dapat melalui jebakan-jebakan dengan begitu mudah. Maka dia lalu melangkah 
maju dan tersenyum lebar. 


“Kami, koksu dari Nepal, adalah yang mewakili Pangeran Bharuhendra memimpin benteng ini. Ang-sicu 
sudah memerlukan malam-malam datang ke tempat ini, ada keperluan apakah?” tanyanya dengan sikap 
ramah. 


Sinar bulan tenggelam, akan tetapi sebagai gantinya, banyak obor dinyalakan untuk membantu 
penerangan lampu yang banyak tergantung di tempat itu sehingga Tek Hoat dapat mengamati wajah 
banyak orang itu. Kini dia berhadapan dengan Ban Hwa Sengjin dan setelah sejenak memandang wajah 
kakek ini dengan penuh selidik, dia lalu berkata dengan lantang, “Kiranya yang memimpin adalah koksu 
dari Nepal! Sungguh hebat benteng ini, dan kulihat banyak orang-orang pandai membantu di sini. Koksu, 
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aku sama sekali tidak mau mencampuri urusan pemberontakan. Aku datang untuk urusan pribadi, yaitu 
aku mencari Puteri Bhutan...” 


“Ahhh, Puteri Syanti Dewi?” Koksu Nepal itu memotong sambil tersenyum lebar. 
“Benar!” Jantung Tek Hoat berdebar keras. “Bukankah dia berada di sini? Aku datang untuk mencari dia!” 
“Ah, tentu saja sang puteri berada di sini, Ang-sicu. Beliau berada di sini sebagai tamu agung!” 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. “Hemmm, siapakah yang tidak tahu bahwa Nepal selamanya tidak pernah 
bersahabat dengan Bhutan?” 


Mendengar ini, Koksu Nepal terkejut dan tiba-tiba Gitananda berbisik dalam bahasa Nepal kepada koksu 
itu. Wajah koksu itu menjadi berseri. “Aha, kiranya engkau adalah panglima muda yang amat terkenal di 
Bhutan, yang pernah akan menjadi mantu Raja Bhutan itu? Ah, sungguh kebetulan sekali! Agaknya engkau 
telah meninggalkan Bhutan dan tidak tahu bahwa antara Bhutan dan Nepal telah terjadi persahabatan. 
Buktinya, Puteri Syanti Dewi kini menjadi tamu kami, diantar oleh panglimanya.” Dia lalu bicara kepada 
Gitananda untuk memanggil Mohinta. 


Tek Hoat terkejut melihat munculnya panglima muda Bhutan itu di situ. Sebaliknya, ketika melihat Tek 
Hoat, Mohinta menjadi marah sekali dan bersama para pengikutnya, dia sudah melolos senjata dan 
hendak menyerang. Akan tetapi koksu mengangkat tangannya dan memberi isyarat kepada Mohinta untuk 
mundur. 


“Ang-sicu, kau lihat sendiri, Panglima Mohinta dari Bhutan sendirilah yang mengawal Sang Puteri Syanti 
Dewi dan menjadi tamuku. Kita semua adalah merupakan satu keluarga, mengingat bahwa Sicu juga 
sudah berjasa untuk Bhutan. Nah, sekarang katakanlah, apa maksud kedatanganmu? Sebagai kawan 
ataukah sebagai lawan?” 


Semua orang terkejut dan merasa heran mendengar ucapan koksu yang mengaku bahwa Puteri Bhutan itu 
berada di situ sebagai tamu. Padahal, bukankah puteri itu telah terculik orang dan sampai kini belum 
diketahui di mana adanya? Akan tetapi tidak ada orang yang tahu akan kelicikan koksu ini. Dia memang 
sengaja mengatakan bahwa Syanti Dewi masih berada di situ, karena dia mempunyai rencana yang 
dianggapnya baik sekali untuk dapat menahan pemuda yang lihai ini agar dapat membantunya. 


“Terserah kepada koksu akan menganggap aku sebagai kawan atau lawan. Maksud kedatanganku sudah 
jelas, yaitu aku ingin melihat Puteri Syanti Dewi dalam keadaan selamat.” 


“Ha-ha-ha, permintaan yang amat mudah, Ang-sicu. Tentu engkau bisa maklum bahwa keselamatan sang 
puteri sepenuhnya berada di tangan kami. Kalau Sicu mau membantu kami, sudah pasti sang puteri akan 
selamat..." 


“Sudah kukatakan bahwa aku tidak hendak mencampuri urusan pemberontakanmu!” Tek Hoat memotong 
cepat. 


“Baiklah, setidaknya asal engkau suka berjanji bahwa engkau tidak akan membantu pihak musuh kami dan 
bahwa engkau suka melindungi Puteri Syanti Dewi di sini.” 


“Tentu saja aku akan suka melindunginya dari siapa pun juga!” jawab Tek Hoat. “Akan tetapi biarkan aku 
lebih dulu bertemu dengan dia.” 


“Ang-sicu, hendaknya Sicu maklum bahwa setelah Sicu berada di dalam benteng, maka kamilah yang 
menentukan segala sesuatu, karena betapa pun lihainya Sicu, seorang diri saja tidak berdaya terhadap 
kami. Sicu baru saja datang, tentu tidak baik kalau bertemu dengan sang puteri. Akan tetapi tunggulah satu 
dua hari, kalau memang Sicu benar-benar mau tinggal di sini melindunginya dan memperlihatkan iktikad 
baik bahwa Sicu bukan mata-mata musuh kami, barulah Sicu akan dapat bertemu dengan Puteri Syanti 
Dewi.” 


Tek Hoat memandang ke sekeliling. Dia melihat bahwa selain Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, juga 
terdapat banyak orang yang kelihatan berilmu tinggi. Semua tokoh ini sudah berbahaya, apa lagi ditambah 
dengan banyak pasukan dan keadaan benteng yang kokoh kuat, memang kalau dia menggunakan 
kekerasan hal itu adalah bodoh sekali. Apa lagi setelah ada kepastian bahwa Syanti Dewi berada di situ 
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dan dalam keadaan selamat, apa lagi yang dikehendakinya? Dia harus bersabar sampai dia benar-benar 
bertemu dengan Syanti Dewi. Setelah bertemu barulah dia akan mencari akal bagaimana untuk dapat 
membawa keluar puteri itu dari benteng ini. Kalau hal ini tidak mungkin, setidaknya dia berdekatan dengan 
wanita yang dicintanya itu dan dapat melindunginya dari gangguan siapa pun juga dengan taruhan 
nyawanya. 


“Baiklah, asal benar-benar dia berada di sini, aku akan melindunginya di sini dan tidak akan mencampuri 
urusan kalian dengan musuh-musuh kalian,” katanya. 


Tek Hoat lalu diberi sebuah kamar dan diam-diam gerak-geriknya selalu diikuti. Pemuda ini pun tidak 
memperlihatkan sikap mencurigakan karena dia hanya menanti sampai dia dapat dipertemukan dengan 
kekasihnya. Satu dua hari, kata koksu. Baik, dia akan bersikap baik selama dua hari sampai dia benar- 
benar melihat sang puteri dalam keadaan selamat. 


Sementara itu, kalau semua orang merasa heran, koksu dengan tenang lalu memanggil pembantunya 
yang amat ahli dalam hal itu, yaitu Ang-siocia dan gurunya, yaitu Hek-sin Touw-ong. Adanya dua orang 
yang pandai melakukan penyamaran inilah yang membuat koksu tanpa ragu-ragu mengatakan kepada Tek 
Hoat bahwa Syanti Dewi memang berada di situ sebagai tamu! 


“Pemuda selihai itu sebaiknya kalau berpihak kepada kita,” kata koksu kepada para pembantunya setelah 
Ang-siocia hadir bersama gurunya, “atau setidaknya, dalam menghadapi masa gawat ini, sebaiknya kalau 
dia di sini dan tidak membantu musuh. Karena itulah aku menggunakan dalih adanya Puteri Syanti Dewi 
untuk menahan dia di sini, dan untuk melaksanakan akal ini, aku mengharapkan bantuan Ang-siocia, dan 
tentu saja Hek-sin Touw-ong.” 


Dara itu saling pandang dengan gurunya. Semenjak berada di dalam benteng, mereka itu tidak pernah 
melihat kesempatan untuk melarikan diri karena biar pun mereka itu dianggap pembantu-pembantu, akan 
tetapi seperti juga Jenderal Kao, mereka adalah pembantu-pembantu yang dicurigai sehingga selalu 
terjaga dan tidak pernah dibolehkan keluar dari benteng. 


“Memang hal itu mudah dilakukan karena kami melihat di sini banyak wanita Nepal yang potongan 
wajahnya agak mirip dengan sang puteri sehingga mudahlah untuk meriasnya sampai tidak akan ada 
bedanya dengan wajah sang puteri sendiri,” kata Touw-ong. 


“Menghias mukanya memang mudah sekali, juga pakaian dan gerak-geriknya, akan tetapi meniru suaranya 
harus dilakukan oleh seorang yang mengenal betul cara sang puteri bicara,” kata Ang-siocia. “Kalau benar 
Ang Tek Hoat itu dahulu adalah tunangan sang puteri, tentu dia akan dapat mengenal cara wanita itu 
bicara.” 


“Bagus!” kata Ban Hwa Sengjin berseru girang. “Soal cara bicara dan lagaknya, di sini terdapat Mohinta 
yang akan mampu melatihnya karena dia tentu hafal akan kebiasaan sang puteri bicara dan bersikap.” 


Mohinta mengangguk-angguk, sungguh pun di dalam hatinya dia tidak setuju kalau Tek Hoat diterima 
sebagai sekutu di tempat itu. Menurut keinginannya, pemuda itu sebaiknya dibunuh saja! Akan tetapi, tentu 
saja dia tidak berani membantah kehendak Koksu Nepal yang bertindak demi kepentingan benteng. 


Mudah saja bagi Ang-siocia dan gurunya untuk menyulap seorang dayang Nepal yang menjadi pelayan 
Pangeran Bharuhendra, menjadi Puteri Syanti Dewi. Biar pun baru satu kali guru dan murid ini melihat 
Syanti Dewi, namun ingatan mereka kuat sekali, dan pula di situ terdapat Mohinta dan para bekas dayang 
yang melayani sang puteri sehingga mereka ini dapat memberi petunjuk. 


Dalam waktu satu dua jam saja berubahlah seorang dayang menjadi Puteri Syanti Dewi dari Bhutan! Dari 
rambut sampai ke kakinya, persis sekali! Kini tinggal melatih dayang itu untuk bersikap dan bicara seperti 
Syanti Dewi dan hal inilah yang lebih sukar sehingga membutuhkan waktu dua hari di bawah pimpinan 
Mohinta, baru dayang itu dapat meniru dan agak mirip dengan gerak-gerik dan cara bicara Puteri Bhutan 
itu. Oleh karena itu, Koksu Nepal memesan kepada dayang itu untuk bicara seperlunya saja dan wanita ini 
sudah dilatih sampai hafal betul apa yang harus diucapkannya kalau dia sebagai Puteri Syanti Dewi 
bertemu dengan Ang Tek Hoat! 


Demikianlah, setelah dua hari lamanya menanti di situ, akhirnya Ang Tek Hoat ditemui oleh koksu dan 
kakek ini tertawa lebar. “Ha-ha-ha, girang hati kami melihat bahwa engkau ternyata tidak memperlihatkan 
sikap yang buruk, Sicu. Maka, sekarang kami memenuhi janji untuk mempertemukan engkau dengan 
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Puteri Bhutan. Tentu saja hanya terbatas, pokoknya Sicu dapat membuktikan bahwa dia selamat di sini 
dan dapat bicara sepatah dua patah kata.” 


Tek Hoat tidak lagi memperhatikan syarat itu karena hatinya sudah berdebar penuh ketegangan dan juga 
kegirangan. Sejak dia meninggalkan Bhutan, hatinya menderita hebat oleh rasa rindunya kepada Syanti 
Dewi dan dia sudah merasa putus asa karena tidak mungkin dia akan dapat bertemu lagi dengan 
kekasihnya itu. Maka ketika dia mendengar bahwa Syanti Dewi meninggalkan Bhutan dan berada di timur, 
dia mencari cari sampai akhirnya sekarang tiba saatnya dia akan bertemu muka, berhadapan dan bicara 
dengan kekasihnya itu! Jantungnya berdebar-debar dan dia hanya dapat mengangguk kepada Ban Hwa 
Sengjin dengan perasaan berterima kasih. 


Mereka menuju ke satu bagian di dalam benteng itu dan dari dalam sebuah pintu di pondok besar, 
muncullah Syanti Dewi dengan gerak-geriknya yang lemah lembut dan harus diiringkan oleh beberapa 
orang dayang. Ketika Syanti Dewi melihat Tek Hoat, dia mengeluarkan seruan tertahan dan berhenti 
melangkah, lalu memandang dengan mata terbelalak kemudian menundukkan mukanya, lalu jari-jari 
tangannya mempermainkan ujung bajunya. Kebiasaan sang puteri kalau sedang merasa tegang, 
kebiasaan yang amat dikenal oleh Tek Hoat! 


“Dewi...” Tek Hoat berseru lirih dan melangkah maju, lehernya seperti dicekik rasanya karena terharu dan 
juga girang. Ternyata kekasihnya itu benar-benar dalam keadaan selamat dan hal ini amat menggirangkan 
hatinya! “Terima kasih kepada Thian bahwa engkau masih dalam keadaan sehat dan selamat!” Hanya 
demikianlah Tek Hoat dapat berseru dengan girang sekali. 


“Ang Tek Hoat,” terdengar sang puteri berkata dengan suara agak gemetar, tanpa mengangkat mukanya. 
“Mau apakah engkau minta bertemu dengan aku...?” Dalam suara itu terkandung kedukaan dan 
kemarahan. 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. Biasanya, Puteri Syanti Dewi menyebutnya koko atau kanda, kini menyebut 
namanya begitu saja. Dia dapat mengerti bahwa tentu sang puteri ini marah kepadanya, dan dia dapat 
mengerti mengapa puteri ini marah kepadanya. 


“Dinda Syanti Dewi, engkau tahu... betapa berat hatiku berpisah... dan betapa kaget hatiku mendengar 
engkau berada di sini, meninggalkan Bhutan. Aku hanya ingin melihat engkau selamat dan bahagia...“ Tek 
Hoat mengeluarkan isi hatinya tanpa malu dan sungkan lagi sungguh pun di situ terdapat empat orang 
dayang dan juga terdapat Ban Hwa Sengjin. Bahkan dia melihat bayangan beberapa orang berkelebatan 
tak jauh dari situ. Dan memang diam-diam empat orang Im-kan Ngo-ok lainnya bersiap-siap tidak jauh dari 
tempat itu, menjaga kalau-kalau Tek Hoat melihat penyamaran itu. 


Puteri palsu itu sengaja menyebut Tek Hoat dengan namanya saja karena hal ini sudah diperhitungkan 
baik-balk oleh Mohinta yang mengatur percakapan itu! Maka berkatalah puteri itu sesuai dengan 
hafalannya, “Ang Tek Hoat, engkau telah pergi tanpa pamit, bahkan telah menimbulkan kemarahan di hati 
ayahku, oleh karena itu sesungguhnya sudah tidak ada apa-apa lagi antara kita. Akan tetapi kalau engkau 
memperlihatkan bantuan untuk menghadapi musuh dari Pangeran Nepal, baru aku mau mengenalmu lagi. 
Nah, sampai jumpa pula... dan semoga kau berhasil!” Setelah berkata demikian, puteri palsu itu 
membalikkan tubuhnya dan diiringkan oleh para dayang dia masuk, kembali ke dalam pondok. 


“Syanti...! Syanti Dewi...” Tek Hoat berseru akan tetapi sesuai dengan petunjuk yang telah diterimanya, 
puteri itu tidak mau berhenti atau menoleh. Daun pintu ditutupkan oleh para dayang dan ketika Tek Hoat 
melangkah ke depan, Ban Hwa Sengjin sudah mendekatinya dan menegurnya. 


“Sicu, pondok ini khusus untuk sang puteri, tidak ada pria yang boleh masuk. Marilah kita bicara. Saya kira 
sang puteri sudah cukup jelas bicara.” 


Seperti orang yang kehilangan semangat Tek Hoat mengikuti Koksu Nepal dan dengan ucapan Syanti 
Dewi masih terngiang di telinganya, apa lagi kata-kata terakhir “semoga kau berhasil!” berkesan di dalam 
hatinya. Dia mendengarkan bujukan-bujukan Koksu Nepal dan akhirnya dia menyetujui untuk melindungi 
sang puteri di dalam benteng itu dan akan membantu menghalau musuh yang membahayakan 
keselamatan Syanti Dewi sedapat mungkin! 


Selagi koksu membujuk Tek Hoat, tiba-tiba terdengar suara hiruk-pikuk dan datanglah penjaga melapor 
bahwa pasukan Gubernur Ho-nan datang berlari-larian, nampaknya ketakutan dan mengalami kekalahan! 
Mendengar ini, Ban Hwa Sengjin cepat pergi melapor kepada Pangeran Bharuhendra yang cepat keluar 
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dan pintu gerbang dibuka lebar untuk menyambut datangnya sang gubernur bersama pasukannya yang 
melarikan diri dari Lok-yang itu. 


Dengan muka pucat dan napas terengah-engah Gubernur Kui Cu Kam menceritakan betapa pasukan 
besar yang dipimpin oleh Puteri Milana telah menggempur Lok-yang dan telah menduduki semua kota, dan 
tentu akan segera menyerbu ke lembah. 


Dalam pertemuan ini, dengan singkat Tek Hoat diperkenalkan kepada sang pangeran oleh Koksu Nepal. 
Pangeran Liong Bian Cu sudah mendengar laporan lengkap tentang Tek Hoat, maka ia pun menyatakan 
kegirangannya jika pemuda itu suka membantunya. Kemudian, pangeran memerintahkan supaya semua 
pembantunya dikumpulkan dan diadakanlah persidangan kilat untuk mengatur rencana dan siasat 
menghadapi musuh yang sudah mengancam. 


Kepada Jenderal Kao Liang yang juga diharuskan hadir, sang pangeran berkata, “Sekarang tiba saatnya 
engkau memperlihatkan kepandaianmu dan memenuhi janjimu, Jenderal Kao!” 


Jenderal yang tua itu dengan wajah muram mengangguk. “Saya akan memperlihatkan bahwa janji saya 
akan tetap saya penuhi, dan tidak akan ada pasukan mana pun yang mampu membobol benteng ini!” 
Jenderal Kao Liang lalu berpamit mundur untuk mulai mengatur penjagaan dan membagi-bagi tugas 
kepada para komandan bawahannya. 


Pangeran Liong Bian Cu lalu mengajak Gubernur Kui Cu Kam untuk bicara di dalam, sedangkan 
persidangan itu dilanjutkan oleh Koksu Nepal yang membagi-bagi tugas kepada para tokoh pembantunya 
untuk memperkuat kedudukan benteng di sebelah dalam, karena kedudukan di sebelah luar seluruhnya 
menjadi tanggung jawab Jenderal Kao Liang. 


Sibuklah semua orang yang menanti dengan jantung berdebar tegang karena para pasukan gubernur yang 
melarikan diri ke benteng itu bercerita betapa kuatnya pasukan kota raja yang dipimpin oleh Puteri Milana 
yang memang terkenal pandai sekali dalam hal memimpin pasukan itu. Puteri Milana ini memang 
mengingatkan kaum tua kepada Puteri Nirahai, ibunya, yang dahulu juga merupakan seorang panglima 
besar yang amat pandai. Tek Hoat juga memperoleh bagian dalam pembagian kerja itu, yaitu dia harus 
melindungi bagian bangunan di mana juga tinggal Puteri Syanti Dewi. Tentu saja pemuda ini menerima 
tugas itu dengan girang dan dia pun bersungguh-sungguh, karena dia akan melindungi sang puteri dengan 
taruhan nyawanya. 


Pada keesokan harinya, muncullah pasukan kerajaan yang telah dinanti-nanti dengan hati penuh 
ketegangan oleh semua orang di benteng itu! Pasukan yang besar dan berbaris rapi, dipimpin oleh Puteri 
Milana. Dari atas menara di tembok benteng sudah nampak debu mengepul tinggi ketika pasukan itu 
datang dari jauh, kemudian makin lama nampaklah barisan itu seperti serombongan semut yang bergerak 
dengan teratur. Jantung mereka yang memandang dari atas menara berdebar tegang karena gerakan 
pasukan besar itu memang amat menyeramkan. 


Di atas tebing bukit yang tinggi dari mana orang dapat melihat tembok benteng di kejauhan, Puteri Milana 
memberi isyarat kepada pasukannya untuk berhenti. Pembawa bendera menggerak-gerakkan bendera 
sebagai isyarat dan barisan itu pun berhenti. 


Puteri Milana menunggang seekor kuda besar berbulu hitam, diiringkan oleh beberapa orang panglima dari 
kota raja. Gagah dan cantik sekali puteri ini, seorang wanita berusia empat puluh tahun namun kelihatan 
masih muda, dengan wajah yang cantik dan matang, kelihatan angker dan mendatangkan rasa hormat 
ketika dia duduk dengan tenang di atas kuda yang besar itu, memegang kendali dengan tangan kiri. 


Pakaiannya tertutup oleh baju perang bersisik baja berwarna kuning emas, sehelai mantel merah menutupi 
pundak dan punggungnya. Rambutnya disanggul ke atas dan ekor rambut berjuntai ke belakang diikat 
dengan pita kuning. Sebatang pedang dengan sarung pedang terukir indah tanda bahwa pedang itu adalah 
pedang kebesaran dari kota raja, dari istana, tergantung dipinggang kirinya. Hati setiap orang prajurit tentu 
akan penuh semangat kalau memandang kepada pemimpinnya seperti itu! 


Milana membagi-bagi barisannya dalam pasukan-pasukan yang diberi nama Pasukan Serigala, Pasukan 
Harimau, Pasukan Naga, dan lain nama binatang yang perkasa pula. Para komandan masing-masing 
pasukan memakai lukisan binatang yang menjadi tanda pasukannya, demikian pun setiap pasukan 
membawa bendera lambang pasukan berupa gambar binatang itu. Hal ini untuk memudahkan mereka 
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saling mengenal dan sifat setiap pasukan disesuaikan pula dengan lambang binatang yang menjadi nama 
mereka. 


Setelah semua pasukan berhenti, Milana mengamati keadaan benteng yang nampak dari jauh dan 
kelihatan sunyi itu. Dia sudah mempelajari keadaan tempat di sekitar benteng itu dari gambar yang dibuat 
oleh para penyelidik, maka kini dia memandang untuk mempelajari keadaan itu sesuai dengan gambar 
yang pernah dipelajarinya. Memang sebuah benteng yang amat kuat, pikirnya. Dan hatinya terasa perih 
kalau dia teringat bahwa benteng itu dibuat atas petunjuk Jenderal Kao Liang! Keadaan benteng yang 
angker, sunyi dan kelihatan kokoh kuat itu benar-benar menggiriskan hati, berbeda dengan benteng- 
benteng lain di mana kelihatan anggota pasukan penjaga hilir-mudik dan kelihatan sibuk. Tidak, benteng ini 
seperti kosong saja, bahkan dari luar tak nampak seorang pun penjaga. 


Milana masih duduk di atas pelana kudanya dan memandang ke arah benteng dengan alis berkerut dan 
sinar mata melamun. Dari sebelah kanannya datang seorang Panglima Pasukan Serigala yang melapor 
dengan suara tegas, “Laporan, Panglima! Para penyelidik melaporkan bahwa benteng itu tak dapat 
diserang dari belakang karena membelakangi tebing sungai yang penuh rawa-rawa liar dan berbahaya. 
Kanan dan kirinya tertutup jurang yang dalam. Laporan selesai!” 


Milana mengangguk-angguk. “Hemmm, jadi cocok dengan keterangan dalam gambar. Kalau begitu, 
siapkan pasukan, jalan satu-satunya hanyalah menyerang dari depan untuk mencoba sampai di mana 
ketangguhan lawan. Akan tetapi, kalau ternyata pihak lawan kuat sekali, jangan memaksakan diri, tunggu 
tanda untuk mundur agar jangan sampai kehilangan banyak anak buah menjadi korban!” 


Komandan itu lalu mundur dan Milana memberi perintah kepada pemegang bendera isyarat untuk 
menyampaikan perintahnya. Pemegang bendera itu berdiri di atas batu besar dan menggerakkan 
benderanya dengan gerakan-gerakan tertentu agar terbaca oleh semua komandan. Perintah dari Panglima 
Puteri Milana adalah agar Pasukan Serigala maju menyerang pintu gerbang depan benteng itu sedangkan 
pasukan pasukan lain hanya bersiap di kanan kiri sesuai dengan kedudukan mereka tanpa ikut menyerang, 
hanya melindungi kalau-kalau Pasukan Serigala terdesak agar membantu mereka mundur dengan 
selamat. 


Pasukan Serigala yang terdiri dari sepuluh ribu orang itu lalu dikerahkan dan mulailah pasukan ini 
menyerang dan menyerbu benteng dari pintu gerbang depan. Setelah jarak mereka mulai dekat dan sejauh 
sasaran anak panah, tiba-tiba dari atas tembok benteng itu berhamburan datang anak panah dan batu-batu 
bagaikan hujan menyambut mereka! Hal seperti ini tidak mengejutkan pasukan yang sudah 
berpengalaman itu dan memang sudah mereka duga lebih dulu. Maka mereka pun cepat mengangkat 
perisai masing masing untuk melindungi diri dan mereka terus menyerbu sambil bersorak-sorak, dan 
pasukan-pasukan bagian panah lalu membalas dengan melepaskan anak panah mereka ke tembok 
benteng, tubuh mereka dilindungi oleh teman yang mengangkat perisai besar. Hiruk-pikuk bunyi anak 
panah dan batu menimpa perisai-perisai itu. 


Puteri Milana menyaksikan penyerbuan Pasukan Serigala itu dengan seksama sambil memandang ke arah 
atas tembok benteng. Dari menara tembok itu dia melihat bendera merah dikibarkan dan tiba-tiba anak 
panah dan batu yang meluncur bagaikan hujan dari atas tembok itu berhenti. Pasukan Serigala masih 
menyerbu terus, kini sudah mulai menaiki lereng menuju ke pintu gerbang. 


“Perintahkan mereka mundur!” Tiba-tiba Milana berseru dan pemegang bendera lalu memberi isyarat, 
disusul bunyi tambur sebagai perintah kepada pasukan itu. 


Namun terlambat, karena tiba-tiba saja pintu gerbang terbuka dan dari dalam pintu gerbang itu keluar batu- 
batu besar bergulingan ke bawah lereng, juga dari atas tembok dilempar-lemparkan batu-batu sebesar 
kepala orang ke bawah sehingga batu-batu ini pun bergulingan ke bawah menyambut pasukan musuh! 


Diserang secara bertubi-tubi dan mendadak ini, Pasukan Serigala menjadi terkejut. Mereka berusaha 
menyingkir dan berloncatan ke sana-sini, akan tetapi banyak pula di antara mereka yang tertimpa dan 
tertumbuk batu-batu besar sehingga ramailah suara mereka yang diserang oleh batu-batu ini. Terpaksa 
mereka mundur secara tidak teratur dan dalam penyerbuan pertama ini Pasukan Serigala kehilangan dua 
ratus orang lebih. Milana melihat dari atas dan nampak olehnya betapa pintu gerbang tertutup kembali dan 
bendera merah di atas menara itu bergerak-gerak memberi tanda. Tembok benteng musuh kembali 
menjadi sunyi dan tidak nampak seorang pun prajuritnya! 
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Milana menarik napas panjang. Hebat, pikirnya. Benar-benar Jenderal Kao Liang telah bekerja untuk 
musuh! Baik, dia pun harus melawan dengan kekerasan! 


Dia memberi kesempatan agar Pasukan Serigala memulihkan tenaga dan mengatur kembali keberesan 
pasukan itu. Kemudian terdengar aba-abanya nyaring, “Lepaskan panah berapi!” 


Pasukan anak panah lalu berindap-indap memencar dari depan, kanan dan kiri, dan tak lama kemudian 
berluncuranlah anak panah yang membawa api menuju ke benteng itu. Akan tetapi, karena benteng itu 
berlapis-lapis, maka anak-anak panah berapi itu hanya mengenai tembok benteng di sebelah dalam, tidak 
mengenai bangunan-bangunan di dalam benteng. Betapa pun juga, hujan anak panah berapi itu membuat 
para prajurit di dalam benteng terpaksa berlindung dan memadamkan api begitu anak panah itu menimpa 
tembok sebelah dalam. Sementara itu, diam-diam Milana lalu memberi perintah kepada pasukan untuk 
menggali lubang-lubang naik ke lereng itu. 


Kemudian, tiba-tiba Puteri Milana memerintahkan tiga pasukan, yaitu Pasukan Harimau, Pasukan Naga, 
dan Pasukan Singa untuk menyerbu dari kanan kiri dan tengah, didahului oleh pasukan yang mengerjakan 
penggalian-penggalian itu. Kembali hujan anak panah dan batu, yang dibalas oleh serangan anak panah 
dari pasukan kerajaan. Seperti juga tadi, ketika pasukan penyerbu sudah mulai naik ke lereng, batu-batu 
besar berjatuhan dari atas dan keluar dari pintu gerbang. Akan tetapi kini pasukan-pasukan itu sudah siap. 
Cepat mereka bertiarap ke dalam lubang-lubang itu sehingga batu-batu yang menggelundung itu melewati 
tubuh mereka. Ada pula yang terkena, akan tetapi tidak begitu banyak dan sebagian besar pasukan 
selamat dan setelah hujan batu mereda, mereka terus mendaki naik sambil menggali lubang-lubang 
berikutnya. 


Siasat Milana ini berhasil dan akhirnya tiga pasukan itu dapat bergabung dan sambil bersorak-sorak 
mereka lari menuju ke depan. Akan tetapi, tiba-tiba mereka disambut oleh teriakan yang mengejutkan dan 
dari dalam tanah di depan tembok benteng itu terbuka lubang-lubang dan ternyata di situ terdapat 
pasukan-pasukan pendam yang sudah lama menanti. Begitu keluar dari tempat persembunyian mereka, 
pasukan pendam ini melepaskan anak panah dari kanan kiri, sedangkan pasukan inti menyerbu dari 
tengah, dan kini pintu gerbang terbuka dan bersama dengan bunyi tambur dan teriakan-teriakan 
menggegap-gempita, keluarlah pasukan besar menyerbu dari tengah, menghimpit pasukan kerajaan dari 
kanan kiri dan tengah. 


Terjadilah pertempuran yang hebat, akan tetapi pasukan kerajaan sama sekali tidak mampu untuk 
mendesak musuh. Bahkan mereka yang coba untuk mendekati tembok, menerima siraman-siraman air 
panas dari atas tembok sehingga mereka terpaksa mundur kembali! Melihat ini, kembali Milana 
memerintahkan mundur semua pasukan. Serangan yang kedua itu pun gagal dan ternyata lebih dari seribu 
orang anak buah pasukan tewas! 


Setelah dua kali kegagalan ini, dan melihat betapa tembok benteng itu kembali sunyi, Milana lalu menarik 
mundur pasukannya dan membiarkan mereka mengaso. Dia sendiri lalu mengadakan perundingan dengan 
para panglima kerajaan menghadapi benteng musuh yang demikian kuatnya. 


Dia tahu atau dapat menduga bahwa yang menggerakkan bendera merah di menara itu tentulah Jenderal 
Kao, atau setidaknya tentulah pembantu jenderal yang pandai itu. Untuk menyerbu secara nekat dan 
membobolkan benteng dengan kekerasan, agaknya lebih dulu akan mengorbankan banyak sekali prajurit 
dan hasilnya pun belum dapat menyakinkan, mengingat betapa kuatnya penjagaan di benteng itu. 


Malam tiba dan Milana masih melakukan perundingan dan mencari siasat bersama para panglima 
pembantunya, terus mencari-cari kemungkinan untuk menyerbu dengan lain cara..... 


Kekkkkkhkkek keke aka 


Sementara itu, pendekar Gak Bun Beng yang mendahului pasukan isterinya, sedang menyusup-nyusup 
melalui hutan di sepanjang tepi Sungai Huang-ho dan dia melihat Kok Cu dan Ceng Ceng yang 
bersembunyi di tepi sungai. Dia lalu muncul di depan suami isteri pendekar itu. 


Kok Cu dan isterinya terkejut sekali ketika tiba-tiba melihat bayangan berkelebat. Orang yang datang ini 
sama sekali tidak mereka ketahui, tanda bahwa orang ini hebat sekali ilmunya. Akan tetapi ketika Ceng 
Ceng melihat siapa adanya orang itu, dia girang bukan main. 


“Paman Gak Bun Beng...!” serunya ketika melihat pria yang berdiri sambil tersenyum di depannya itu. 
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Juga Kok Cu menjadi girang dan cepat dia memberi hormat. Melihat pendekar ini, hati Ceng Ceng menjadi 
besar dan cepat dia bertanya, “Paman, kapankah pasukan Bibi Milana akan menyerbu ke sini?” 


“Dalam satu dua hari ini, kini telah berangkat setelah menduduki Lok-yang.” 


“Ahhh, Paman. Benteng itu kuat bukan main, dipimpin oleh...,” Ceng Ceng tidak mampu melanjutkan 
karena merasa tidak enak kepada suaminya. 


“Aku sudah tahu. Jenderal Kao Liang, ayah mertuamu itu terpaksa oleh karena semua keluarganya 
ditawan, bukan? Tentu ada apa-apanya ini. Aku akan menyelidiki lebih dulu ke dalam, dan sebaiknya 
kalian menanti sampai pasukan kerajaan menyerbu. Ehhh, apakah kalian tidak bertemu dengan Suma Kian 
Bu? Dia telah lebih dulu meninggalkan kota raja menuju ke sini!” 


Kok Cu dan Ceng Ceng saling pandang dengan heran lalu menggeleng kepala. “Kami bertemu dengan 
Ang Tek Hoat yang mencari Puteri Syanti Dewi dan dia memasuki lembah, entah apa jadinya dengan dia.” 
Ceng Ceng kemudian menceritakan tentang pertemuan mereka dengan Tek Hoat. Mendengar hal ini, Gak 
Bun Beng mengerutkan alisnya. 


“Sungguh aneh sekali, mengapa Syanti Dewi kembali dapat terbawa-bawa dalam pemberontakan ini dan 
dia berada di lembah? Ahh, benteng di lembah itu mengandung banyak rahasia, dan hal ini makin 
mendorongku untuk lebih dulu masuk menyelidiki ke sana.” 


“Keadaan mereka kuat sekali... Paman Gak,” kata Kok Cu yang merasa agak kaku menyebut paman 
kepada pendekar itu, akan tetapi karena memang pendekar itu adalah suami dari Puteri Milana, bibi dari 
isterinya, maka dia pun menyebut paman. “Di sana terdapat Im-kan Ngo-ok, Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa 
Lo-kwi, dan banyak lagi tokoh tokoh kaum sesat. Karena putera kami juga tertawan di sana, maka kami 
terpaksa menahan diri dan mencari kesempatan untuk dapat menyelundup masuk dan menolong semua 
keluarga ayah.” Lalu Si Naga Sakti ini bercerita tentang puteranya yang juga terculik dan tahu-tahu sudah 
dibawa oleh penculik itu ke dalam benteng dan menjadi tawanan bersama keluarga ayahnya pula. 


Mendengar ini, Gak Bun Beng menggelengkan kepalanya dengan kagum dan juga penasaran sekali. 
“Ahhh, agaknya Pangeran Liong Bian Cu putera Pangeran Liong Khi Ong yang ternyata juga menjadi 
Pangeran Nepal ini ternyata lebih cerdik dan berbahaya dari pada ayahnya dahulu. Untuk mencapai cita- 
citanya, dia tidak segan-segan menggunakan segala macam kecurangan untuk memaksa Jenderal Kao 
membantunya dan membuatmu tidak berdaya pula dengan menguasai puteramu.” 


“Kalau hanya seorang anggota keluarga saja yang ditawan, kami berdua tentu sanggup untuk 
menyelamatkannya, akan tetapi anggota keluarga sedemikian banyaknya, tidak mungkin menggunakan 
kekerasan menolong mereka semua,” kata Kok Cu dengan penasaran. 


“Paman Gak, kalau Paman sudah berhasil memasuki benteng, harap Paman sudi mengamat-amati 
keadaan putera kami, Kao Cin Liong.” 


Gak Bun Beng mengangguk. Dia maklum bahwa bagi Kok Cu tak mungkin mengajukan permintaan seperti 
itu karena selain puteranya, juga ayah bundanya, dan keluarga ayahnya semua tertawan di sana, akan 
tetapi bagi Ceng Ceng sebagai seorang ibu, tentu saja yang diingat hanyalah keselamatan puteranya. 


“Jangan khawatir, tentu saja aku akan berusaha sedapat mungkin agar mereka itu tidak sampai terancam.” 
Bun Beng lalu bangkit berdiri. “Nah, sebaiknya memang kalau kalian menanti sampai pasukan kerajaan 
menyerbu sehingga dalam kekacauan itu mereka tidak begitu memperhatikan kalian. Sebelum itu, 
kehadiran kalian di sana hanya membahayakan keselamatan keluarga kalian yang ditawan. Sampai 
jumpa,” Setelah berkata demikian, Gak Bun Beng lalu meloncat pergi. Diam-diam Ceng Ceng merasa 
berbesar hati setelah bertemu dengan pendekar itu karena dengan adanya bantuan pendekar sakti itu, 
keselamatan puteranya lebih terjamin. 


Ke manakah perginya Kian Bu dan Hwee Li? Mereka itu beberapa hari lebih dulu dari Gak Bun Beng 
meninggalkan kota raja menuju ke benteng di lembah Huang-ho, kenapa setelah Bun Beng sudah tiba di 
situ, dua orang muda ini belum kelihatan bayangannya? Ternyata mereka berdua itu mengambil jalan 
memutar. Mereka berdua sudah mengerti benar akan kekuatan di dalam benteng, dan sedikit banyak 
Hwee Li sudah mengenal keadaan di sekeliling benteng itu. 
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Maka mereka lalu mencari akal, yaitu hendak menyelidiki benteng itu dari samping, melalui jurang yang 
amat curam dan sukar, oleh karena itu mereka menggunakan waktu berhari-hari untuk mencari jalan 
melalui tempat yang amat sukar dan tak mungkin dilalui oleh pasukan atau manusia biasa itu. Sampai 
beberapa hari lamanya Kian Bu dan Hwee Li mencari-cari jalan rahasia yang menurut Hwee Li terdapat di 
sekitar jurang itu, namun tanpa hasil. Kian Bu mencela Hwee Li, mengatakan bahwa mungkin tidak ada 
jalan rahasia itu dan Hwee Li menjadi uring-uringan. 


“Aku belum gila,” jawabnya marah. “Kalau tidak ada, perlu apa aku bersusah payah mengambil jalan ini? 
Memang pintu rahasia itu belum kulihat di sebelah sini, akan tetapi aku sudah tahu di sebelah dalamnya 
menembus di taman, di belakang rumpun bambu kuning.” 


Mereka duduk di atas batu, menyeka peluh karena hari amat panas dan mereka sudah lelah sekali. 


Mendadak Kian Bu meloncat berdiri. “Aku pergi dulu sebentar...,“ bisiknya, matanya terus mengincar ke 
kiri, di mana terdapat semak-semak belukar. 


“Mau apa? Ada apa?” Hwee Li bertanya. 


“Sssttt, kulihat berkelebatnya bayangan kelinci gemuk di sana tadi. Perutku lapar, aku akan menangkapnya 
untuk makan.” Kian Bu lalu berjingkat-jingkatan bergerak cepat tanpa suara mencari kelinci yang baru saja 
dilihatnya. Sebentar saja bayangan pemuda itu sudah lenyap di balik semak-semak. 


Hwee Li merasa panas hatinya karena agaknya keterangannya tentang jalan atau pintu rahasia itu tak 
dipercaya oleh Kian Bu. Dia bangkit berdiri, membanting-banting kakinya dan mulailah dia mencari lagi, 
mencari sendiri karena hatinya merasa penasaran sekali. Ditelitinya setiap batu, setiap rumpun alang-alang 
atau semak-semak. Sampailah dia di tepi jurang dan tiba-tiba dia tertegun memandang ke kanan, 
kemudian cepat tubuhnya bergerak memutar, matanya terbelalak dan mukanya perlahan-lahan berubah 
merah, tanda bahwa dia mulai marah sekali melihat apa yang sedang terjadi di seberang jurang itu! 


Apakah yang sedang dilihatnya? Yang menimbulkan kemarahan hati Hwee Li ternyata adalah Suma Kian 
Lee dan Teng Siang In! Seperti telah kita ketahui, dua orang muda ini pun setelah lolos dari tangan Im-kan 
Ngo-ok lalu pergi menyelidiki benteng. Akan tetapi karena mereka maklum bahwa menyelidiki dari depan 
amatlah berbahaya, mereka lalu mengambil jalan memutar dan menyelidiki dari samping, melalui jurang 
jurang seperti yang dilakukan oleh Kian Bu dan Hwee Li. 


Ketika mereka harus menyeberangi sebuah jurang yang amat berbahaya, keduanya menggunakan akal. 
Untuk meloncati jurang itu tidaklah mungkin karena di seberang sana terdapat semak-semak berduri 
sehingga tidak diketahui bagaimana keadaan tanah di tepi jurang di seberang. Oleh karena itu, Kian Lee 
lalu mengumpulkan akar-akar yang panjang dan kuat, disambung-sambungnya, kemudian dia mengikatkan 
ujungnya pada sebuah batu sebesar kepala orang dan melontarkan batu itu ke seberang sampai akar yang 
merupakan tambang itu melibat pada sebatang pohon dan ditariknya sehingga menegang dan cukup kuat 
untuk dipakai sebagai jembatan menyeberang. 


Dan keduanya sedang menyeberangi tali dari akar yang kuat itu ketika Hwee Li melihat mereka. Biar pun 
Siang In memiliki ginkang yang amat tinggi dan baginya merupakan pekerjaan amat mudah untuk 
menyeberang dan berjalan di atas tali itu, jangankan hanya sepanjang itu, meski lima kali lebih panjang 
pun sanggup dilakukannya, akan tetapi dara ini ternyata merupakan seorang yang mudah merasa ngeri 
kalau berada di tempat yang curam, maka begitu dia mulai melangkah dan melihat ke bawah, dia menjerit 
tertahan, “Aihhh... aku... aku ngeri...” Dan dia lalu menggerakkan payungnya, dibukanya payung itu dan 
dipergunakannya untuk membantu keseimbangan tubuhnya! Padahal kalau dia tidak merasa ngeri, sambil 
berlari biasa pun dia sanggup melintasi jurang itu melalui tambang. 


Melihat wajah dara itu mendadak menjadi pucat, Kian Lee menjadi tidak tega dan juga khawatir kalau-kalau 
saking ngerinya dara itu menjadi pingsan dan hal itu tentu saja amat berbahaya. Karena itulah, dia pun 
kemudian berjalan di belakang dara itu dan memegang tangan kiri Siang In sehingga Siang In 
menyeberangi tali akar itu dengan tangan kanan memegang payung dan tangan kiri digandeng oleh Kian 
Lee. Dan pemandangan inilah yang membuat wajah Hwee Li menjadi merah saking marahnya. Cemburu 
menyesakkan dadanya. Dia melihat Kian Lee bergandeng tangan demikian mesranya dengan seorang 
dara cantik yang memegang payung, seorang dara yang genit! Tanpa disadarinya, tangan kanannya sudah 
menyambar sebuah batu sebesar kepala orang! 
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Menurut hatinya yang panas karena cemburu, ingin dia melontarkan batu itu untuk menyambit tali itu agar 
putus, akan tetapi dia teringat bahwa kalau tali itu putus, bukan hanya dara itu yang akan terjatuh ke dalam 
jurang, akan tetapi juga Kian Lee! Maka ketika dia melihat betapa di ujung jurang itu terdapat tempat 
dangkal penuh lumpur, yaitu setelah hampir tiba di tepi jurang, dia menanti sampai dua orang itu berada di 
atas genangan lumpur itu, lalu dia menyambitkan batu di tangannya. 


“Crottttt...!” 


Batu itu menimpa air lumpur dan tentu saja air lumpur itu muncrat ke atas dan Siang In yang berada di 
depan itu paling banyak terkena lumpur pakaiannya. Tentu saja kedua orang itu terkejut bukan main. 
Ketika Siang In menoleh dan melihat bahwa yang menyambitkan batu sehingga air lumpur memercik ke 
pakaiannya itu adalah seorang gadis pakaian hitam yang cantik manis dan yang berdiri sambil bertolak 
pinggang dan sengaja mentertawakannya dengan mengejek, menjadi panas perutnya. Dia lupa akan 
kengeriannya, melepaskan tangan Kian Lee dan dengan sekali lompat dia telah tiba di tepi jurang 
melampaui semak-semak berduri, lalu langsung dia berlari menghampiri Hwee Li! 


“Bocah setan, engkaukah yang melempari lumpur itu tadi?” bentak Siang In marah sekali. Payungnya 
masih terbuka dan kini ujungnya yang runcing itu ditodongkan ke depan. “Kalau kutusukkan payungku ini, 
mampus kau karena kelancanganmu itu!” 


“Ehh, ehh, engkau mau membunuh aku? Bocah iblis, mudah saja kau bicara! Sebelum payung bututmu itu 
bergerak, lehermu sudah putus oleh pedangku ini!” Setelah berkata demikian, sekali tangan kanannya 
bergerak Hwee Li telah mencabut pedangnya! 


“Bocah siluman gunung! Kau sudah berbuat kurang ajar, melempar lumpur sampai pakaianku kotor semua, 
masih berani membuka mulut lancang dan kotor? Sungguh selama hidupku belum pernah aku bertemu 
dengan anak kurang ajar macam engkau!” Siang In menjadi makin marah. 


“Engkau siluman jurang! Memang pantas berlepotan lumpur! Memang aku melempar batu ke lumpur, habis 
kau mau apa? Apakah tempat ini milikmu? Aku mau melempar ke mana pun aku suka, kau peduli apa?” 
Hwee Li menantang. 


“Bocah ingusan kau harus dihajar!” 


Siang In marah sekali, tangan kirinya sudah bergerak menampar ke arah pipi Hwee Li. Tamparannya itu 
cepat bukan main, seperti kilat menyambar, tetapi Hwee Li adalah seorang ahli silat tinggi, maka dengan 
miringkan tubuh saja dia dapat menghindarkan diri dan kontan keras tangan kirinya juga bergerak 
menampar ke arah pipi Siang In. 


“Syuuuuuttt...” Siang In cepat melangkah mundur untuk mengelak. 


“Ehh, tahan dulu...! Jangan berkelahi, tahan dulu...!” Kian Lee datang dan pemuda ini tentu saja segera 
mengenal Hwee Li dan dia berteriak melerai ketika melihat betapa dua orang dara itu sudah saling tampar 
dan kini bahkan menggerakkan senjata mereka! 


Melihat munculnya Kian Lee yang melerai, hati Hwee Li menjadi makin panas dan dalam nada suara Kian 
Lee itu dia menangkap sikap Kian Lee yang membela dan berpihak pada wanita yang cantik itu. 
Cemburunya naik ke kepala. Dia membelalakkan matanya, memandang kepada dara itu. Benar cantik 
sekali, dan pakaiannya juga indah. Seorang gadis pesolek yang sinar matanya genit! Melototlah dia kepada 
Kian Lee, seperti hendak ditelannya bulat-bulat pemuda itu. 


“Kau...! Kau boleh sekalian maju membelanya, boleh dikeroyok dua aku tidak akan surut selangkah pun!” 
bentaknya dan pedangnya sudah digerakkan menyerang Siang In. 


“Bocah bermulut lancang dan kurang ajar!” Siang In juga sudah marah sekali dan dia menganggap dara 
berpakaian hitam itu benar-benar tidak tahu sopan santun serta sombong sekali, maka dia cepat 
menggerakkan payungnya dan menangkis. 

“Cringgg... Tranggg...!” 


Bunga api berpijar ketika ujung payung bertemu dengan ujung pedang dan berkali-kali mereka sudah 
mengadu senjata dan saling serang dengan hebatnya! 
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“Eh-eh, apa yang terjadi ini...?” Tiba-tiba Kian Bu telah datang dengan loncatan kilat, di tangan kirinya dia 
memegang seekor kelinci gemuk. 


“Bu-te...!” 


“Ohhh, Lee-ko..!” Kian Bu girang bukan main melihat kakaknya, akan tetapi matanya terbelalak 
memandang kepada dua orang dara yang sedang bertanding hebat itu. 


Dia kagum juga melihat Siang In yang dapat mengimbangi gerakan pedang Hwee Li yang ganas, dan 
melihat gadis itu memainkan payungnya dengan gaya yang demikian indah seperti orang menari, 
teringatlah dia. Gadis berpayung! Tentu saja! Mana mungkin dia dapat melupakan seorang gadis seperti 
Siang In? Apa lagi seorang gadis yang pernah diciumnya? Gadis itu kini makin dewasa dan makin cantik 
jelita! 


Karena bingung dan khawatir melihat pertandingan dengan senjata itu, Kian Bu tanpa disadarinya sendiri 
melepaskan kelinci yang tadi dengan susah payah ditangkapnya dan dia mendekati tempat pertempuran 
itu sambil berseru, “Nanti dulu! Tahan senjata! Aihhh, berbahaya sekali...!” 


Siang In meloncat ke belakang dan tentu saja dia segera mengenal Siluman Kecil! Dan setelah kini dia 
melihat wajah Siluman Kecil, hampir dia menjerit! Itulah dia orang yang dicarinya selama ini! Suma Kian 
Bu! Tapi dia itu Siluman Kecil. Lihat rambutnya yang putih semua! 


“Kau... Siluman Kecil ataukah Suma Kian Bu...?” tanyanya dengan suara tertahan-tahan dan mukanya 
berubah agak pucat. 


Kian Bu tersenyum dan menjura. “Kedua-duanya, boleh pilih yang mana pun...“ 


Kini tahulah Siang In bahwa orang yang selama ini dicari-carinya bukan lain adalah Siluman Kecil! Dan 
Siluman Kecil kini agaknya bersama dara cantik berpakaian hitam ini, buktinya kini Siluman Kecil berdiri di 
dekat dara berpakaian hitam itu, kelihatan memihaknya. Sungguh aneh sekali, dia merasa betapa hatinya 
panas bukan main, panas dan marah. 


“Bagus! Kau boleh maju sekalian mengeroyokku!” katanya dan dengan hebat dia sudah menerjang maju 
dengan payungnya, menyerang Hwee Li. 


“Siluman jahat!” Hwee Li juga memaki dan pedangnya bergerak menangkis, lalu dia balas menyerang yang 
juga dapat ditangkis oleh Siang In. 


Terjadilah pertandingan yang amat seru, sengit, namun sedemikian indah gerakan kedua orang dara yang 
sama cantiknya ini sehingga dua orang kakak beradik dari Pulau Es itu sampai melongo dan amat tertarik. 
Terdapat persamaan gerakan dari kedua orang dara itu, keduanya seperti sedang menari-nari, bukan 
sedang berkelahi, apa lagi karena senjata Siang In adalah sebatang payung yang dapat terbuka dan 
tertutup. Dan gerakan Hwee Li juga indah sekali. Hal ini tidaklah aneh karena selama dia tinggal bersama 
Puteri Syanti Dewi, Hwee Li diajari menari oleh Puteri Bhutan itu dan memang Hwee Li suka sekali menari 
sehingga gerakan silatnya tanpa disadarinya sendiri telah kemasukan gerak tari yang indah, namun tidak 
kehilangan keganasannya! 


Kakak beradik itu saling pandang dari jauh dan keduanya mengangguk, seolah-olah dengan pandang mata 
mereka itu keduanya sudah sepakat untuk membiarkan dua orang dara yang sama cantik jelita dan sama 
pandainya menari dan bersilat itu melanjutkan pertandingan mereka dan mereka berdua diam-diam 
menjaga untuk melindungi dan mencegah kalau sampai ada bahaya mengancam keduanya dari 
perkelahian itu! 


Siang In yang sudah menjadi marah dan kini juga penuh dengan hati panas melihat betapa Kian Bu yang 
dicari-carinya selama ini ternyata berduaan dengan dara cantik ini, membuat kemarahannya bertumpuk- 
tumpuk, kini mengeluarkan kepandaiannya yang istimewa, permainan payungnya yang didapatnya dari 
gurunya, yaitu See-thian Hoat-su kakek yang bertapa di Goa Tengkorak. Memang senjata payung adalah 
senjata yang istimewa dan karena keanehannya ini maka membingungkan lawan. Apa lagi ketika payung 
itu terbuka tertutup seperti permainan pedang yang dilindungi tameng, bahkan batangnya yang bengkok itu 
dipergunakan oleh Siang In untuk mengait leher lawan, sejenak Hwee Li menjadi terdesak dan dibikin 
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kacau permainan pedangnya. Akan tetapi tentu saja Siang In tidak dapat merobohkannya, apa lagi 
menerobos lingkaran sinar pedang yang hebat itu, hanya mampu mendesak dara pakaian hitam itu. 


“Serang gagang payungnya, serang bagian tengah tubuhnya!” Tiba-tiba Kian Bu berkata lirih namun 
terdengar jelas oleh Hwee Li dan juga tentu saja oleh Siang In. 


Mendengar ini, Hwee Li melihat lowongan itu dan begitu gagang pedang menyambar ke arah gagang 
payung, Siang In menjadi sibuk dan cepat dia menarik payungnya ke belakang. Kesempatan itu 
dipergunakan oleh Hwee Li dengan baik. 


“Haiiittttt...!” bentaknya dan dia menekuk lengan kirinya, menyikut perut Siang In! 
“Ihhhhh...!” Siang In terkejut dan mengangkat kakinya mengelak. 


Nyaris perutnya kena disikut! Hwee Li menang angin dan terus mendesak dengan pedangnya sehingga 
Siang In terpaksa mundur-mundur sambil memutar payungnya yang terbuka seperti perisai. Kini berbalik 
terdesaklah Siang In dan hatinya makin panas, makin sakit melihat kenyataan betapa Kian Bu, pemuda 
yang selama ini dicari carinya sampai dia jauh-jauh pergi ke Bhutan, pemuda yang seringkali membuatnya 
bangun dari tidur karena mimpi, pemuda yang pernah menciumnya, selain gulang gulung dengan dara 
pakaian hitam yang cantik jelita ini, juga membantu dara ini dan memberi petunjuk sehingga hampir saja 
dia mati! Betapa kejam hati pemuda itu! Siang In merasa kedua matanya panas dan dia menahan air 
matanya ketika dia terus memutar payungnya melindungi tubuhnya dari serangan pedang yang amat 
ganas dari lawannya. 


Mendadak terdengar Kian Lee berkata, “Pertahanan bawahnya lemah, pergunakan tendangan untuk 
menghalau desakan!” 


Juga suara Kian Lee ini jelas terdengar oleh kedua orang dara itu. Siang In menjadi girang dan cepat dia 
menggunakan kedua kakinya menendang secara bertubi-tubi dengan Ilmu Tendangan Soan-hong-twi. 
Kedua kakinya bergerak dengan cepat sekali dan payungnya tetap menahan pedang Hwee Li di bagian 
atas. Terkejutlah Hwee Li. Terkejut dan juga marah bukan main. Kian Lee telah membantu perempuan ini! 
Hampir dia menjerit dan menangis! Jelas bahwa Kian Lee mencinta perempuan cantik ini, tentu Kian Lee 
telah terpikat oleh kegenitan wanita ini! Dia terpaksa mundur lagi agar jangan sampai terkena tendangan. 


Pertandingan itu menjadi makin seru dan makin indah, juga lucu. Kadang-kadang Kian Bu memberi 
petunjuk kepada Hwee Li, dan sebaliknya Kian Lee memberi petunjuk kepada Siang In. Sebetulnya, kedua 
orang kakak beradik ini memberi petunjuk tanpa maksud untuk mencelakakan seorang di antara kedua 
dara itu, melainkan merasa sudah sepatutnya memberi petunjuk teman seperjalanan yang terdesak. 


Biar pun mereka memberi petunjuk, namun di dalam hati mereka tidak berpihak, bahkan selalu menjaga 
untuk segera turun tangan mencegah kalau sampai ada yang terancam bahaya terluka. Tetapi, tanpa 
mereka sadari, sikap mereka ini makin menghancurkan hati dua orang dara itu yang terus bertanding mati- 
matian dengan hati dibakar cemburu dan kebencian! 


Kalau dibuat perbandingan tingkat kepandaian silat antara dua orang dara itu, harus diakui bahwa tingkat 
kepandaian Hwee Li sedikit lebih tinggi dari pada tingkat kepandaian Siang In. Hwee Li semenjak kecil 
sudah digembleng oleh seorang yang amat tinggi kepandaiannya seperti Hek-tiauw Lo-mo. Sebagai anak 
angkat yang dicintanya, tentu saja kakek iblis itu menurunkan semua ilmunya kepada Hwee Li. 


Kemudian, Hwee Li menjadi murid dari Ceng Ceng, isteri dari Si Naga Sakti Gurun Pasir. Sungguh pun 
menurut janjinya dahulu Hwee Li hanya akan berguru tentang racun dan pukulan beracun, akan tetapi 
karena Ceng Ceng kini tidak lagi menyukai ilmu itu, guru ini telah menurunkan ilmu-ilmu silat, bahkan telah 
'membersihkan' ilmu silat dari kaum hitam yang dipelajari oleh dara itu dari ayah angkatnya. 


Maka tidaklah mengherankan apa bila dalam pertempuran ini, akhirnya Hwee Li yang dapat mendesak 
Siang In dengan sinar pedangnya yang memang hebat sekali itu. Sifat dari ilmu pedang yang dimainkan 
oleh Hwee Li masih amat ganas dan dahsyat, sungguh pun Ceng Ceng sudah banyak menyuruhnya 
membuang bagian-bagian yang terlalu ganas dan keji. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Karena memang kalah dalam hal mainkan senjata, akhirnya Siang In yang sudah marah dan tak mau kalah 
itu kemudian menggunakan kekuatan sihirnya. Dia berkemak-kemik, mengerahkan kekuatan batinnya dan 
memandang dengan sepasang matanya yang bersinar-sinar, lalu terdengar dia bersuara seperti orang 
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bersenandung, “Nona pakaian hitam yang galak, engkau sudah lelah dan menyerahlah kepada nonamu, 
berlututlah...“ 


Aneh sekali, mendengar senandung ini, tiba-tiba saja Hwee Li merasa tubuhnya lemas dan kehilangan 
tenaga. Pada saat itu, hampir saja dia menjatuhkan diri berlutut kalau saja tidak terdengar suara Kian Bu 
yang mengeluarkan bunyi melengking panjang. Suara lengking yang aneh dan perlahan, akan tetapi penuh 
getaran dan seketika Hwe Li merasa biasa kembali dan pedangnya kembali menjadi ganas. Kembali Siang 
In merasa hatinya tertusuk, karena untuk ke sekian kalinya Kian Bu membantu Hwee Li. 


Tadinya, kedua kakak beradik ini hanya ingin menonton permainan silat yang indah itu dan saling 
membantu supaya tidak sampai ada yang celaka, akan tetapi lambat-laun mereka berdua terseret pula dan 
masing-masing merasa heran. 


Kian Lee mulai memandang dengan terheran-heran dan dengan hati penuh pertanyaan. Adiknya itu 
membela Hwee Li mati-matian, dan mereka berdua juga sudah melakukan perjalanan bersama, kelihatan 
begitu mesra! Dan memang adiknya itu mempunyai watak yang cocok sekali dengan Hwee Li. Ah, 
mengapa dia begitu bodoh? Tidak salah lagi, adiknya itu, Kian Bu, tentu jatuh cinta kepada puteri Hek- 
tiauw Lo-mo ini! 


Dia tidak tahu bahwa diam-diam Kian Bu juga menduga demikian. Kakaknya melakukan perjalanan 
bersama dengan Siang In dan kakaknya membantu Siang In mati-matian. Siang In memang cantik jelita 
dan demikian menarik, maka sudah sepatutnyalah kalau kakaknya itu jatuh cinta kepada dara itu. Diam- 
diam dia merasa bersyukur sungguh pun ada perasaan aneh menyelinap di dalam hatinya. 


Mengapa tidak kepada Hwee Li kakaknya mencinta? Dia tahu benar bahwa Hwee Li cinta kepada 
kakaknya! Hwee Li telah begitu berterus terang kepadanya bahwa dara ini amat mencinta Kian Lee, 
kakaknya. Dan kini melihat gejala-gejalanya, agaknya Kian Lee jatuh hati kepada dara berpayung yang 
memang sejak dulu pandai bergaya itu, cantik jelita, manis dan memikat sehingga sukar mencari keduanya 
dara seperti Siang In! 


“Cukuplah, In-moi, cukuplah... kita adalah orang-orang sendiri, tidak perlu berkelahi...!” Akhirnya Kian Lee 
meloncat di antara kedua orang dara itu dan melerai. Juga Kian Bu meloncat di depan Hwee Li. 


Melihat betapa Kian Lee menyebut 'In-moi' demikian mesranya kepada dara itu, Hwee Li tak dapat 
menahan lagi kemarahannya dan dia lalu membalikkan diri dan lari dari situ sambil terisak menangis! 
Melihat ini, Kian Bu menjadi khawatir sekali dan juga mengejar dengan cepat. Akan tetapi Hwee Li tidak 
mau berhenti dan terus berlari, biar pun dihibur dan dibujuk oleh Kian Bu untuk berhenti. 


“In-moi, mereka itu bukanlah orang lain...“ 

Akan tetapi baru berkata sampai di sini, Siang In yang hatinya makin panas melihat Kian Bu mengejar 
Hwee Li, juga membalikkan tubuhnya dan lari sambil menangis pula. Kian Lee terkejut dan cepat mengejar. 
Demikianlah, dua orang gadis itu melarikan diri ke jurusan yang berlawanan, dikejar oleh kedua orang 
pemuda itu yang tidak sempat untuk bicara lagi. Dua orang pemuda yang menjadi bingung sekali. 

Setelah napasnya hampir putus karena berlari terus sambil menangis, akhirnya Siang In berhenti dan 
menjatuhkan dirinya di atas rumput. Muka dan lehernya penuh peluh dan mukanya agak pucat. Kian Lee 
juga duduk di atas rumput, hatinya menyesal sekali mengapa pertandingan itu berakibat sedemikian 
berlarut-larut. 


“Jadi... jadi Siluman Kecil itu adalah adikmu, Suma Kian Bu itu?” Akhirnya Siang In berkata dengan 
terengah-engah. 


“Benar, sudahkah engkau mengenalnya?" Kian Lee balas bertanya. 
“Dan dara itu..., siapakah dia?” 
“Ahh, dia itu bernama Kim Hwee Li, dia... puteri dari Hek-tiauw Lo-mo.” 


“Hemmm, pantas! Dan adikmu itu... Siluman Kecil itu agaknya jatuh cinta kepadanya, ya?” 
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Kian Lee merasa sukar untuk menjawab. Dia tidak tahu dengan pasti, tetapi melihat betapa tadi Kian Bu 
membantu dara pakaian hitam itu...! “Yah, agaknya begitulah,” jawabnya tanpa dipikir panjang karena apa 
salahnya menjawab demikian, pikirnya. “Mari kita jumpai mereka.” 


“Tidak sudi! Kalau aku bertemu dengan perempuan itu, akan kubunuh dia!” tiba-tiba Siang In berkata, 
suaranya penuh kebencian. 


Kian Lee terkejut bukan main dan mengangkat muka memandang wajah yang cantik itu dengan penuh 
selidik. Tidak biasa Siang In marah-marah seperti ini! Maka dia pun mengambil keputusan untuk tidak 
mempertemukan kedua orang dara yang sedang diamuk kemarahan itu. 


Memang Hwee Li telah berlaku keterlaluan, pikirnya, melemparkan batu itu sehingga pakaian Siang In 
menjadi kotor. Dia tidak mengerti mengapa dara itu berbuat seperti itu. Dia menarik napas panjang karena 
menduga bahwa Hwee Li masih berwatak kekanak kanakan dan mungkin ketularan watak Hek-tiauw Lo- 
mo! Sayang, pikirnya. Dara itu tidak jahat seperti ayahnya, mudah-mudahan saja Kian Bu akan dapat 
mendidik dan menuntunnya ke jalan benar. 


Sementara itu, Hwee Li akhirnya juga berhenti karena kehabisan napas. Dia duduk menangis. Kian Bu 
duduk di depannya, tidak dapat membuka mulut karena dia tahu bahwa Hwee Li marah bukan main. “Dia... 
dia telah jatuh cinta kepada gadis siluman itu!” teriaknya dan kembali dia menangis. 


Kian Bu menarik napas panjang. Dia sendiri juga meragukan kakaknya, mungkin saja kakaknya jatuh cinta 
kepada Siang In. Memang dara itu amat cantik jelita! “Belum tentu, hanya dugaan saja...,” katanya 
menghibur Hwee Li. 


Dia tahu kini bahwa Hwee Li marah-marah karena cemburu, “Lebih baik kita jumpai mereka dan kita bicara 
dengan baik-baik. Gadis itu bukan musuh...“ 


“Hemmm, agaknya engkau sudah kenal dia. Siapakah dia?” 
“Namanya Teng Siang In, dia murid dari See-thian Hoat-su...“ 


“Hemmm, kakek tukang sihir itu? Pantas saja dia menjadi siluman! Kalau aku bertemu dengan dia, harus 
kubunuh siluman itu!” 


Melihat kemarahan dan kebencian Hwee Li, Kian Bu beranggapan bahwa memang belum waktunya 
menemui kakaknya dan Siang In, karena kalau hal itu terjadi, sukarlah untuk menahan gadis ini 
mengamuk! “Kalau begitu, mari kita melanjutkan perjalanan. Kalau engkau tidak dapat menemukan jalan 
rahasia itu, sebaiknya kita langsung saja naik ke atas tembok benteng.” 


Pada saat Kian Bu bicara dengan Hwee Li dan Kian Lee bicara dengan Siang In itulah tiba-tiba terdengar 
suara hiruk pikuk dari jauh. Itulah suara pasukan-pasukan dari kerajaan yang mulai menyerbu benteng dan 
seperti kita ketahui, penyerbuan dua kali dalam sehari yang diatur oleh Puteri Milana itu mengalami 
kegagalan..... 


Tetakakaaaaaaaooookakakk 


Kali ini Puteri Milana merasa pusing bukan main. Benar-benar dia dibuat tidak berdaya oleh Jenderal Kao 
karena segala usahanya untuk menggempur benteng itu selalu gagal dan anak buahnya selalu dipukul 
mundur. Agaknya siasat apa pun yang digunakannya, telah diketahui belaka oleh Jenderal Kao sehingga 
tidak ada hasilnya sama sekali. 


Ketika beberapa hari kemudian kembali dia mengusahakan penyerbuan besar-besaran. Di antara hujan 
anah panah, terlihat sebatang anak panah yang diikat sehelai surat. Seorang prajurit memungut anak 
panah ini dan cepat menyerahkan surat yang dibawa oleh anak panah itu. Puteri Milana cepat 
membacanya dan ternyata surat itu adalah tulisan dari Jenderal Kao Liang sendiri! 


Panglima Puteri Milana! 

Jangan menyerang. Kepung saja rapat-rapat. Kami akan bakar gudang ransum. Tunggu gerbang dan 
menara meledak, baru serbu. Kalau tidak menurut ini, takkan berhasil. 

Jenderal Kao Liang 
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Puteri Milana merasa girang membaca surat ini, akan tetapi juga meragu. Apa maksud jenderal itu? 
Bagaimana kalau berita yang dikirim ini palsu? Akan tetapi, Jenderal Kao menyebut 'kami', siapa tahu 
jenderal itu telah berhubungan dengan suaminya yang dia percaya tentu telah berhasil menyelundup ke 
dalam benteng. 


Memang tidak salah dugaan panglima wanita ini. Dengan kepandaiannya yang tinggi, tentu tidak begitu 
sukar bagi Gak Bun Beng untuk menyelundup masuk dengan cara merayap tembok dan menghindarkan 
diri dari jebakan-jebakan yang dipasang di atas tembok. Dia tidak begitu sembrono sehingga dia dapat 
menyelinap masuk ke dalam benteng itu tanpa diketahui oleh seorang pun. Benarkah tidak diketahui oleh 
seorang pun? 


Kiranya tidak demikian, karena betapa pun lihainya Bun Beng, tetap saja dia tidak tahu bahwa tanpa 
disadarinya sendiri kakinya menginjak alat rahasia yang akibatnya hanya Jenderal Kao seorang yang 
mengetahui akan kedatangannya! Jenderal ini ketika membangun benteng dan membuat alat-alat jebakan 
dan alat-alat rahasia, diam-diam memasang semacam alat rahasia yang kalau dilanggar oleh penyelundup, 
hanya dia seorang yang mengetahuinya. Dan begitu mengetahui, dia sudah cepat berhubungan dengan 
Hek-sin Touw-ong dan Ang-siocia secara rahasia pula! 


Bagaimana pula ini? Ternyata Ang-siocia dan suhu-nya yang amat cerdik itu, dengan kepandaian mereka 
menyamar dan mendandani orang, telah dapat menarik hati koksu dan mereka berdua selamat dan 
diampuni dari dosa-dosa mereka ketika mereka menyamar sebagai Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi 
dahulu itu, bahkan mereka lalu diangkat sebagai pambantu-pambantu yang selalu diawasi gerak-geriknya. 
Mereka, seperti juga Jenderal Kao, tidak boleh keluar, akan tetapi kecerdikan Ang-siocia tidak 
memungkinkan koksu dan kaki tangannya mengetahui betapa guru dan murid ini secara diam-diam 
mengadakan hubungan rahasia dengan Jenderal Kao Liang! 


Touw-ong dan Ang-siocia segera tahu akan duduknya semua perkara, dan tahu pula bahwa jenderal itu 
membantu pihak pemberontak hanya karena terpaksa oleh keadaan, yaitu karena semua keluarganya 
tertawan. Maka, dengan cerdik Ang-siocia kemudian menghubungi jenderal ini yang segera menaruh 
kepercayaan besar kepada mereka dan diam-diam dua orang ini menjadi pembantu-pembantu Jenderal 
Kao Liang yang seperti telah diduga oleh puteranya sendiri dan oleh Gak Bun Beng dan para orang gagah 
lainnya, diam-diam mempunyai rencana yang hebat terhadap para pemberontak yang telah memaksanya 
berkhianat itu! 


Maka, ketika Jenderal Kao tahu akan kedatangan orang pandai, karena hanya orang pandai sekali sajalah 
yang tidak sampai melanggar jebakan-jebakan, hanya tanda rahasia untuk dirinya sendiri, cepat dia 
memberi tanda rahasia kepada Ang-siocia dan gurunya untuk 'menyambut' kedatangan orang pandai itu 
dan dia menunjukkan di mana tempat orang pandai itu datang yang diketahuinya dari alat rahasia yang 
oleh Bun Beng telah dilanggar itu. 


Demikianlah, dapat dibayangkan betapa kagetnya Bun Beng ketika baru saja dia melayang turun di tempat 
yang amat sunyi, di taman yang indah dalam benteng itu, suara wanita yang halus menegurnya, “Selamat 
datang, sahabat!” 


Baru saja berhenti bicara mulut Ang:-siocia, tiba-tiba saja tubuhnya menjadi lemas karena orang itu dengan 
kecepatan kilat telah menotoknya tanpa ia mampu bergerak sama sekali. Ang-siocia terkejut bukan main 
dan dengan tidak berdaya sama sekali dia merasa betapa tubuhnya dipondong dan dibawa ke belakang 
sebuah gudang, di mana terdapat lampu penerangan. Orang itu memeriksanya di bawah lampu dan ketika 
melihat bahwa dia benar-benar seorang wanita muda yang cantik, orang itu kembali membawanya 
menyelinap ke dalam gelap lalu membuka totokannya, akan tetapi jari-jari tangan yang kuat menempel di 
tengkuknya dan orang itu berkata, “Jawablah baik-baik. Kalau berteriak, sekali tekan kau akan mati!” 


“Sialan dangkalan...!” Ang-siocia atau Kang Swi Hwa itu mengomel dan merengut, mengerling kepada laki- 
laki setengah tua yang lihainya bukan alang kepalang itu. 


Laki-laki itu adalah Bun Beng dan dia merasa sungkan juga harus menggunakan kekerasan terhadap 
seorang wanita yang ternyata adalah seorang gadis muda yang cantik. Akan tetapi dia berada di sarang 
musuh, di dalam benteng yang berbahaya dan kedatangannya yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi 
dan hati-hati itu ternyata telah ketahuan oleh gadis ini! “Hayo kau cepat bawa aku kepada Jenderal Kao, 
dan jangan sampai ketahuan oleh penghuni lain dari benteng ini. Awas, nyawamu berada di tanganku!” 
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Akan tetapi jawaban gadis itu benar-benar mencengangkan Bun Beng. “Justeru aku menyambutmu adalah 
atas perintah Jenderal Kao Liang yang sudah mengetahui akan kedatanganmu. Akan tetapi ternyata kau 
bukan manusia baik-baik, melainkan seorang yang kasar dan kejam. Tidak, aku tidak mau membawamu 
kepada Jenderal Kao, karena agaknya engkau berniat buruk. Biar pun kau seribu kali membunuh aku, aku 
Ang-siocia yang sudah berani memasuki sarang naga dan harimau ini tentu tidak takut mampus!” Marah 
sekali Ang-siocia, bukan hanya karena dia diancam dan diperlakukan dengan kasar, akan tetapi melihat 
kenyataan betapa dia sama sekali tidak berdaya, tidak berkutik ketika ditangkap dan di bawa ke tempat 
terang lalu diseret lagi ke tempat gelap, dibebaskan totokannya dan kini tengkuknya diancam. Seperti 
ayam yang sama sekali tidak berdaya! Padahal biasanya dia amat mengandalkan kepandaiannya! 


“Ahhh, maafkan aku... siapakah engkau?” Bun Beng bertanya. 


“Hemmm, orang kasar. Engkaulah yang harus lebih dulu memperkenalkan diri, baru aku akan 
mempertimbangkan apakah engkau pantas untuk kubawa kepada Jenderal Kao ataukah tidak.” 


Menghadapi gadis yang ternyata berani mati ini, Bun Beng merasa tidak berdaya. Akan tetapi dia sudah 
amat tertarik, karena kalau gadis ini adalah pembantu Jenderal Kao, bahkan tadi menyatakan bahwa gadis 
ini sudah berani memasuki goa harimau dan naga, maka berarti bahwa gadis ini bukanlah kaki tangan dari 
musuh! 


“Namaku adalah Gak Bun Beng, Jenderal Kao tentu mengenalku.” 


Sepasang mata yang jeli itu terbelalak. “Gak... Gak-taihiap...?” Ang-siocia berseru dengan kaget sekali. 
“Ahhh, maafkan aku yang tidak mengenal Taihiap, mari kita cepat pergi dari sini, menemui suhu. Taihiap 
harus cepat menyamar, sesuai dengan rencana kami atas perintah Jenderal Kao,” bisiknya. 


Tanpa ragu-ragu lagi Ang-siocia menggandeng tangan pendekar itu dan dibawanya pergi menyelinap 
melalui semak-semak dan memasuki pintu belakang sebuah pondok. Mereka tiba di dalam sebuah kamar 
dan di situ telah menanti seorang kakek yang mukanya hitam. Kakek itu segera menjura dan berkata, 
“Selamat datang, Gak-taihiap, kami sungguh lega dan girang sekali melihat Taihiap datang.” 


Bun Beng memandang penuh perhatian akan tetapi dia tidak mengenal kakek dan gadis ini, walau pun kini 
dia dapat melihat wajah mereka dengan jelas. Gadis itu benar-benar seorang gadis muda yang cantik dan 
lincah, nampak gagah dan berani, sedangkan kakek itu biar pun mukanya hitam, namun memiliki sepasang 
mata yang tajam. 


Bun Beng segera menjura kepada mereka. “Agaknya Ji-wi telah mengenalku, akan tetapi maaf kalau aku 
tidak mengenal siapa Ji-wi dan apa hubungan Ji-wi dengan Jenderal Kao.” 


Sebelum guru dan murid itu sempat menjawab, terdengar pintu depan diketuk orang! Guru dan murid itu 
kelihatan terkejut dan terdengar Touw-ong bertanya, “Siapa di luar?” 


“Touw-ong, apakah Ang-siocia di dalam?” 


Mendengar suara Ngo-ok, guru dan murid itu makin kaget dan Bun Beng dengan tenang dan waspada 
mengamati gerak-gerik mereka. 


“Aku di sini. Ada apakah, Siansu?” tanya Ang-siocia. 


“Aku disuruh oleh koksu untuk memanggilmu, Ang-siocia. Ada urusan penting hendak dibicarakan. 
Sekarang juga!” terdengar suara dari luar itu. 


Ang-siocia memandang gurunya yang mengangguk, dan gadis itu lalu melangkah menuju ke depan untuk 
membuka pintu depan. “Dia itu Ngo-ok Toat-beng Siansu, saya harus membayangi dan melindungi murid 
saya, harap Taihiap tunggu di sini!” 


Tentu saja Bun Beng belum percaya sepenuhnya kepada guru dan murid yang belum dikenalnya itu, maka 
dia berkata, “Biar aku yang membayangi.” 


Touw-ong terkejut bukan main dan seperti yang dialami oleh muridnya tadi, tiba-tiba saja dia merasa 
tubuhnya telah lemas karena tertotok! Sebetulnya, tingkat kepandaian Touw-ong sudah cukup tinggi dan 
kiranya tidaklah akan demikian mudah bagi Bun Beng untuk menotok kakek itu dengan sekali gerakan 
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saja, akan tetapi gerakan Bun Beng tadi sama sekali tidak disangka-sangka oleh kakek itu sehingga dia 
hanya melihat tangan pendekar itu berkelebat dan tahu-tahu dia telah roboh lemas. Akan tetapi Si Raja 
Maling ini tidak menjadi heran karena dia sudah mendengar nama besar pendekar Gak Bun Beng ini 
sebagai seorang pendekar yang luar biasa tinggi ilmunya. 


Ang-siocia sudah membuka pintu dan mengikuti kakek tinggi seperti pohon bambu itu keluar dari pondok. 
Nona ini memang sengaja bersicepat agar Ngo-ok tidak melongok ke dalam di mana terdapat seorang 
asing. Dia tidak tahu betapa Bun Beng malah telah merobohkan gurunya dan kini bagaikan bayangan 
setan telah mengikutinya dengan diam-diam dari jarak tidak terlalu jauh, akan tetapi dengan amat hati-hati 
karena Gak Bun Beng sudah terkejut sekali ketika mendengar dari Si Raja Maling tadi bahwa si jangkung 
itu adalah Ngo-ok Toat-beng Siansu. 


Tentu saja dia pernah mendengar nama Im-kan Ngo-ok dan tidak disangkanya sama sekali dia akan 
melihat seorang di antara mereka berada di tempat ini. Memang dia dan Milana belum mendengar bahwa 
Im-kan Ngo-ok berada di dalam benteng lembah, bahkan Kian Bu dan Hwee Li sendiri pun belum tahu 
maka kedua orang muda ini tidak menceritakan tentang adanya Im-kan Ngo-ok itu kepada Milana. Baru 
dari Ceng Ceng dan suaminya dia mendengar tentang mereka. 


Di tempat yang sunyi, tiba-tiba Ang-siocia berhenti dan menegur si jangkung yang berjalan di depannya, 
“Ehh, kita mau ke mana?” 


“Ke sana! Koksu menanti di sana,” jawab si jangkung itu sambil menuding ke arah sebuah pondok. 


“Aneh, kenapa koksu tidak menanti di tempat tinggalnya sendiri?” Ang-siocia mengomel akan tetapi dia 
melangkah terus bersama si jangkung. 


Setelah mereka tiba di depan pondok yang sunyi itu, tiba-tiba si jangkung membuka pintu dan berkata, 
“Mari kita menemui koksu.” Dia lalu memegang lengan gadis itu dan menariknya masuk, menutupkan 
kembali pintu itu, lalu dia menyeringai. 


Ang-siocia terkejut bukan main. Pondok itu kosong dan melihat sikap si jangkung itu, jelaslah apa 
kehendaknya. “Mau apa kau? Mana koksu? Biarkan aku keluar!” teriaknya, akan tetapi tiba-tiba tangannya 
sudah disambar oleh tangan Ngo-ok. 


“Nona, sudah lama aku tergila-gila kepadamu!” 


“Eh, lepaskan aku!” bentak Ang:-siocia, akan tetapi tiba-tiba saja tubuhnya terangkat ke atas dan dipegang 
oleh sebelah tangan saja, dia tidak berdaya melepaskan diri sama sekali, sedangkan tangan yang lain dari 
si jangkung itu bergerak hendak merenggut pakaian Ang-siocia. 


Dara itu terkejut setengah mati, kakinya menendang ke depan, ke arah perut si jangkung itu. 
“Desss...! Hukkk...!” 


Ngo-ok melepaskan tubuh Ang-siocia dan tubuhnya terhuyung ke belakang, matanya terbelalak 
memandang ke arah gadis itu. Tak disangkanya bahwa tendangan nona itu sedemikian kuatnya sehingga 
perutnya seketika terasa mulas! Dia tidak tahu bahwa sebenarnya yang menghantam perutnya bukanlah 
kaki atau tendangan Ang-siocia melainkan sambaran angin pukulan yang dilakukan oleh Gak Bun Beng 
dari luar pondok. 


Pendekar ini mengintai dari jendela dan pada saat Ang-siocia menendang, dia telah membantunya dengan 
pukulan jarak jauh, tepat mengenai perut si jangkung yang amat lihai itu. Orang lain yang disambar angin 
pukulan jarak jauh dari Gak Bun Beng, tentu akan remuk isi perutnya, akan tetapi Ngo-ok hanya merasa 
mulas saja sebentar! 


Marahlah Ngo-ok dan kini dia memandang kepada Ang-siocia dengan mata disipitkan dan mukanya 
berubah menyeramkan. 


“Tunggu!” Ang-siocia yang cerdik cepat berseru. “Ingat, aku telah menerima janji dari Sam-ok atau koksu 
bahwa kalau perjuangan ini selesai, aku akan diambil selir olehnya. Kau sama sekali tidak boleh ganggu 
aku!” 
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Mendengar ini, Ngo-ok terkejut, akan tetapi dia lalu menyeringai. “Kalau begitu, aku takkan membunuhmu, 
hanya mendahuluimu apa salahnya? Heh, tendanganmu boleh juga.” 


Ang-siocia sudah merasa heran sendiri betapa tendangannya tadi dapat membuat terlepas pegangan 
kakek jangkung itu, bahkan membuatnya terhuyung. Akan tetapi kini melihat kakek itu melangkah maju, dia 
menjadi gentar. “Kalau kau memaksaku, aku akan menceritakan kepada koksu, hendak kulihat apakah dia 
tidak akan marah dan menghukummu!” 


Mendengar ini, Ngo-ok menjadi ragu-ragu. Dia kena digertak dan dia mulai melihat bahaya kalau dia 
memaksa. “Ah, Nona Manis, mari layani aku sebentar... aku tidak akan menyakitimu...“ 


Akan tetapi Ang-siocia sudah lari ke pintu. “Kalau kau tidak menyentuhku, aku tidak akan bicara apa-apa 
kepada koksu!” katanya sehingga ketika Ngo-ok hendak mengejar, si jangkung ini kembali tertegun dan 
meragu. 


Ang-siocia terus berlari cepat dan teringat akan ini, Ngo-ok mengejar, akan tetapi begitu keluar dari pintu 
pondok, dia jatuh menelungkup! Dia cepat bangkit dan mencaci-maki ambang pintu, akan tetapi diam-diam 
dia merasa heran sekali bagaimana dia, seorang ahli berlari cepat dengan kaki yang panjang dan langkah 
yang tinggi, dapat tersandung pada ambang pintu sampai jatuh menelungkup? 


“Setan...!” dia mengomel lalu pergi dari situ. Dia sama sekali tidak tahu bahwa yang membuatnya jatuh 
menelungkup tadi bukanlah ambang pintu melainkan Gak Bun Beng! 


Ang-siocia memasuki pondoknya dan dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika dia melihat gurunya 
rebah dalam keadaan tertotok. Selagi dia hendak menolong, tiba-tiba dari belakangnya, Gak Bun Beng 
sudah memegang lengannya dan pendekar ini lalu bertanya, “Apa artinya janji koksu mengambilmu 
sebagai selir itu?” 


Ang-siocia menjadi terkejut bukan main dan seketika mukanya menjadi merah. Pendekar ini tadi telah 
membayanginya dan melihat segalanya! Teringatlah dia akan tendangannya yang ampuh tadi dan dia 
menduga bahwa tentu pendekar sakti inilah yang tadi telah membantunya. Bun Beng memandang tajam 
dan tidak peduli melihat nona itu marah, bahkan dia mengerahkan tenaga ketika Ang-siocia meronta untuk 
melepaskan tangannya sehingga pegangannya makin erat dan nona itu tidak berhasil melepaskan diri. 


“Benarkah engkau menjadi calon selir Koksu Nepal?” tanyanya dengan suara mendesak, sinar matanya 
tajam penuh selidik. Kalau benar gadis ini, yang memang cantik dan lincah, menjadi calon selir koksu, 
maka gadis ini berarti kaki tangan musuh! 


Kalau menuruti hatinya, ingin Ang-siocia memaki dan mengejek, menyatakan kalau dia menjadi calon selir 
koksu, pendekar itu mau apa? Akan tetapi dia tahu akan gawatnya keadaan, apa lagi melihat gurunya 
dalam keadaan tertotok tak berdaya, maka biar pun hatinya terasa panas sekali, dia menjawab juga 
dengan marah. 


“Kalau aku tidak menggertak Ngo-ok yang gila itu, mana aku bisa lolos? Siapa sih yang sudi menjadi selir 
manusia macam Koksu Nepal?” Dia berkata setengah berteriak saking marahnya karena dia dicurigai. 


“Sssitttt.... jangan keras-keras berteriak!” Bun Beng yang kini menjadi sibuk mendengar dara itu berteriak, 
karena kalau sampai terdengar orang tentu berbahaya. 


“Biar aku berteriak! Biar diketahui semua orang, aku tidak sudi menjadi selir koksu!” 


“Sudahlah, aku bersalah telah mencurigarmu, Nona,” berkata Gak Bun Beng sambil melepaskan 
pegangannya. 


Ang-siocia cemberut dan mengurut-urut lengannya yang terasa nyeri karena dipegang erat-erat tadi. “Habis 
Gak-taihiap terlalu tidak percaya kepada orang sih! Dan mengapa Suhu menjadi begini?” 


“Maaf, maaf... sekarang aku baru percaya,” kata Gak Bun Beng dan pendekar ini segera membebaskan 
totokannya yang membuat tubuh Si Raja Maling menjadi lumpuh itu. 
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Touw-ong dapat bergerak lagi dan dia pun memandang kepada pendekar itu dengan alis berkerut. 
“Sungguh aneh sikap Taihiap yang terlalu tidak percaya kepada kami guru dan murid,” katanya setengah 
menegur. 


Gak Bun Beng kembali minta maaf dan Ang-siocia yang tahu bahwa gurunya merasa tak senang lalu cepat 
berkata, “Sudahlah, Suhu. Gak-taihiap merasa berada di benteng musuh, maka tentu saja dia terlalu 
berhati-hati. Tadi aku hampir celaka oleh Ngo-ok yang ternyata memancingku keluar dengan niat jahat. 
Untung ada Gak-taihiap yang diam-diam membantu, kalau tidak, tentu muridmu ini sudah celaka, Suhu.” 
Ang-siocia lalu menceritakan tentang pengalamannya yang hendak diperkosa oleh Ngo-ok dan betapa Gak 
Bun Beng telah menolong dengan ilmunya yang tinggi. 


Mendengar ini, lenyaplah rasa mendongkol di dalam hati Touw-ong. Dia lalu menjura kepada Gak Bun 
Beng. 


“Ahh, terima kasih saya haturkan kepada Gak-taihiap yang telah menyelamatkan murid saya...“ 


Gak Bun Beng menggoyang tangannya dengan tidak sabar. “Sudahlah, kita adalah orang sendiri, 
menghadapi musuh yang sama, maka perlu apa banyak sungkan lagi? Lebih baik Ji-wi menceritakan 
kepada saya tentang keadaan di dalam benteng ini dan siapa-siapa saja yang tertawan, siapa pula yang 
menjadi pembantu koksu, siapa di antara mereka yang lihai.” 


“Sebelum kita bicara, kurasa lebih baik kalau Gak-taihiap menyamar pula, agar tidak sampai mudah 
ketahuan musuh. Gak-taihiap dapat mendengarkan kami bercerita sambil melakukan penyamaran yang 
akan dikerjakan oleh Suhu.” 


Mendengar kata-kata muridnya yang cerdik ini, Touw-ong mengangguk. “Memang sebaiknya demikian. 
Bentuk tubuh Taihiap tidak banyak selisihnya dengan saya, dan saya cukup dikenal di sini, kalau Taihiap 
menyamar sebagai saya, tidak akan dapat diganggu dan Taihiap dapat bergerak dengan leluasa pula.” 


Gak Bun Beng setuju dan Touw-ong mulai ‘mengerjakan’ muka dan pakaian Gak Bun Beng sehingga 
pendekar ini mulai dibentuk menjadi Touw-ong yang kedua! Sambil mengerjakan penyamaran itu, Touw- 
ong dibantu oleh muridnya lalu menceritakan semua keadaan di dalam benteng yang didengarkan penuh 
perhatian oleh pendekar itu. Bun Beng mendengar betapa Puteri Syanti Dewi tadinya juga tertawan di situ 
kini telah lolos secara aneh, tanpa ada yang tahu siapa yang menculiknya. Kemudian dia mendengar 
betapa pemuda Ang Tek Hoat si Jari Maut juga berada di dalam benteng, betapa pemuda itu telah tertipu 
dan mengira bahwa Syanti Dewi masih berada di situ sebagai tawanan. 


“Kami yang merias seorang dayang menyerupai Syanti Dewi,” kata Ang-siocia sambil tertawa. “Yang dikira 
Syanti Dewi itu adalah seorang perempuan Nepal dan Ang Tek Hoat percaya sepenuhnya.” 


Gak Bun Beng mengerutkan alisnya, “Hemmm, bocah itu wataknya aneh, juga memiliki kepandaian yang 
amat lihai. Lebih baik biarkan saja dia begitu, biarkan dia tertipu yang akan membuat dia tenang. Kalau dia 
tahu bahwa dia tertipu tentu dia akan membuat geger dan hal ini bisa membocorkan rahasia kita.” 


Kemudian guru dan murid itu bercerita tentang usaha mereka yang sudah berhasil menghubungi Jenderal 
Kao Liang. 


“Sungguh kasihan sekali jenderal yang gagah perkasa itu,” kata Touw-ong, “Dia seperti seekor naga yang 
telah terjebak dalam kurungan. Seluruh keluarganya tertawan, maka mau tidak mau dia harus menuruti 
semua permintaan koksu. Akan tetapi, jenderal yang gagah perkasa itu tentu saja tidak mau tunduk begitu 
saja hanya untuk menyelamatkan keluarganya. Dia memiliki rencana yang amat hebat dan besar, dan 
hanya di dalam tangannya sajalah terletak siasat yang akan menghancurkan pemberontak ini, akan tetapi 
kepada kami pun dia tidak mau membuka rencana siasatnya itu.” 


Touw-ong kemudian melatih Bun Beng untuk bergaya dan bicara seperti dia supaya penyamarannya 
menjadi sempurna, baru pendekar sakti ini dibawa oleh Ang-siocia untuk menemui Jenderal Kao Liang. 
Ketika bertemu dengan Gak Bun Beng sepasang mata jenderal yang gagah perkasa itu menjadi basah. Dia 
tidak banyak bicara, hanya memegang tangan pendekar itu dan suaranya tergetar ketika dia berkata, 
“Girang bukan main rasa hatiku dapat bertemu dengan Gak-taihiap di sini. Sekarang makin yakinlah hatiku 
bahwa aku akan dapat menghancurkan mereka ini dan keluargaku akan dapat diselamatkan!” 
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Gak Bun Beng menekan tangan jenderal itu. “Percayalah, Goanswe, saya pasti akan membantu sampai 
keluargamu semua selamat.” 


Mereka tidak berani terlalu lama bicara karena mereka tahu bahwa biar pun Jenderal Kao Liang, Touw-ong 
dan Ang-siocia bebas dalam benteng itu, akan tetapi mereka sesungguhnya adalah orang-orang yang 
selalu diawasi secara diam-diam oleh koksu. Gak Bun Beng yang menyamar sebagai Touw-ong lalu 
berpamit dan pergi lagi kembali ke tempat tinggal Touw-ong bersama Ang:-siocia. 


Bukan hanya Jenderal Kao yang berbesar hati dengan kehadiran Gak Bun Beng, juga Touw-ong dan 
muridnya merasa girang sekali. Mereka lalu mengadakan perundingan secara diam-diam untuk mengatur 
siasat kalau saat yang baik bagi mereka untuk bergerak sudah tiba. 


Koksu Nepal merasa girang bukan main melihat hasil baik dari pertahanan Jenderal Kao terhadap 
penyerbuan tentara kerajaan yang dipimpin oleh Milana. Berkali-kali serangan dari pasukan kerajaan itu 
dapat dihalau dan dipukul mundur. Dan pada malam itu, saking girangnya, Koksu Nepal bersama-sama 
para saudaranya dalam gerombolan Im-kan Ngo-ok, kemudian mengadakan pesta kemenangan untuk 
menghormati dan menyenangkan hati Jenderal Kao Liang. Pesta besar diadakan dan semua pembantu 
diundang. 


Gak Bun Beng yang menyamar sebagai Touw-ong menggantikan tempat Touw-ong yang juga tidak 
ketinggalan diundang, mendatangi tempat pesta bersama Ang-siocia. Pada kesempatan ini Bun Beng 
dapat melihat sendiri semua anggota Im-kan Ngo-ok. Juga dia dapat memperhatikan pula Ang Tek Hoat, 
pemuda lihai yang berwatak aneh dan keras, keturunan dari Wan Keng In itu. Juga dia melihat Syanti Dewi 
palsu yang kelihatan sengaja di jauhkan dari para tamu lain oleh Koksu Nepal. Diam-diam Gak Bun Beng 
merasa kagum kepada Touw-ong dan muridnya karena harus diakuinya bahwa dia sendiri pun tidak akan 
menduga bahwa wanita itu adalah Syanti Dewi yang palsu! Juga di dalam pesta itu, Koksu Nepal memberi 
kesempatan kepada Jenderal Kao untuk bertemu dengan para keluarga jenderal itu yang diperbolehkan 
menghadiri pesta. 


Karena Koksu Nepal benar-benar merasa bersyukur dan gembira, bahkan dia mulai percaya kejujuran 
Jenderal Kao mempertahankan benteng, maka dalam kesempatan itu sang jenderal diperbolehkan untuk 
beramah-tamah dengan keluarganya. Akan tetapi, pertemuan dalam pesta itu sungguh mengharukan hati 
Gak Bun Beng. 


Jenderal Kao Liang tidak dapat menahan keharuan hatinya. Di depan begitu banyaknya orang, yaitu tokoh- 
tokoh pembantu dari Koksu Nepal, juga di mana hadir pula Pangeran Bharuhendra atau Pangeran Liong 
Bian Cu, jenderal tua ini merangkul isterinya, lalu anak-anaknya dan semua anggota keluarganya seorang 
demi seorang. Ada beberapa tetes air mata menitik turun dari kedua matanya. 


Adegan yang mengharukan ini dipecahkan oleh suara Pangeran Liong Bian Cu. 


“Kao-goanswe, pekerjaanmu sungguh baik sekali. Dan kalau sampai kita memperoleh kemenangan, tentu 
engkau dapat segera pulang ke kampung bersama keluargamu. Akan tetapi sayang, kita sekarang 
agaknya terancam bahaya. Kita telah dikepung musuh dan agaknya musuh hendak memperketat 
kepungan, membikin putus hubungan antara kita dengan dunia luar benteng.” 


Jenderal Kao Liang lalu meninggalkan keluarganya, menghadapi pangeran itu dan berkata, “Harap 
Pangeran tidak berkecil hati. Saya dapat menghadapi kepungan itu.” 


“Ha-ha-ha, hal itu tidak perlu dikhawatirkan, Pangeran. Berkat siasat Jenderal Kao Liang yang sudah lama 
memperhitungkan kemungkinan bahaya ini, gudang-gudang kita telah penuh dengan ransum kering yang 
akan cukup untuk kita pakai selama satu tahun! Dan tidak mungkin musuh dapat bertahan mengepung kita 
selama itu dan sudah tentu pula Kao-goanswe telah memiliki siasat lain untuk menghadapi pengepungan 
musuh,” kata Ban Hwa Sengjin atau Lakshapadma, koksu dari Nepal itu. 


“Kong-kong, kenapa pula Kong-kong menangis? Ayah dan Ibu selalu bilang bahwa Kong-kong adalah 
seorang yang gagah perkasa, dan ayah ibu bilang bahwa seorang yang gagah pantang menangis. 
Mengapa Kong-kong menangis?” Tiba-tiba terdengar suara nyaring ini yang membuat semua orang 
memandang kepada Cin Liong, karena bocah itulah yang mengeluarkan suara nyaring ini. Jenderal Kao 
sendiri menoleh dan mukanya menjadi merah sekali ketika dia memandang kepada cucunya itu. 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Diam-diam Gak Bun Beng memandang kagum kepada anak itu. Dia dapat menduga bahwa tentu anak 
itulah yang oleh Ang:-siocia diceritakan sebagai anak dari Si Naga Sakti Gurun Pasir, putera dari Kao Kok 
Cu dan Ceng Ceng! Seorang bocah yang hebat, pikirnya. Dan dia dapat mengerti betapa perih perasaan 
hati seorang gagah seperti Jenderal Kao mendengar teguran seperti itu keluar dari mulut cucunya yang 
masih kecil! 


Melihat keadaan yang menegangkan yang ditimbulkan oleh kata-kata anak kecil itu, Koksu Nepal lalu 
mengambil tindakan halus. Dia lalu menyuruh pengawal mengantar kembali semua keluarga Kao, juga 
termasuk Syanti Dewi palsu, untuk kembali ke tempat mereka dan meninggalkan ruangan pesta itu. Ang 
Tek Hoat yang sejak tadi belum berhasil mendekati Syanti Dewi merasa kecewa, akan tetapi dia tidak 
melakukan sesuatu. Bagi pemuda ini, sudah cukuplah kalau dia dapat melihat kekasihnya itu dalam 
keadaan sehat dan selamat. 


Pesta dilanjutkan sampai lewat tengah malam. Jenderal Kao minum sampai mabuk, dan melihat ini, Gak 
Bun Beng yang menyamar sebagai Touw-ong lalu bersama Ang-siocia merangkul Jenderal Kao dan 
membawanya kembali ke kamarnya. Dalam perjalanan mengantar Jenderal Kao ini sampai tiba di 
kamarnya, mereka berunding. 


Perundingan singkat itulah yang membuat Panglima Milana akhirnya dapat menemukan surat 
pemberitahuan dari Jenderal Kao ketika pada keesokan harinya kembali Milana mengerahkan pasukannya 
menyerbu. Anak panah mengandung surat itu adalah anak panah yang diluncurkan oleh Gak Bun Beng 
yang menyamar sebagai Touw-ong dan yang dalam perang anak panah itu ikut pula membantu 'menahan' 
musuh. Maka sudah terjadi permufakatan antara mereka berempat untuk membakar gudang-gudang 
ransum sesuai dengan rencana yang diatur oleh Jenderal Kao. Mereka diharuskan menanti tanda yang 
akan diberikan oleh jenderal itu. 


Ketika terjadi penyerbuan yang terakhir itu, Kao Kok Cu dan Ceng Ceng menggunakan keadaan yang ribut 
untuk menyelundup masuk. Suami isteri ini adalah orang-orang yang berkepandaian tinggi, maka tidak 
sukar bagi mereka berdua untuk menyelundup masuk benteng lewat tembok tinggi di samping kiri agak 
jauh dari tempat penyerbuan pasukan kerajaan. 


Ang-siocia yang memang ditugaskan oleh Jenderal Kao untuk selalu meneliti tanda tanda rahasia, 
menyambut datangnya kawan-kawan, dapat melihat kedatangan suami isteri ini yang tanpa mereka sadari 
telah menginjak alat-alat rahasa pribadi Jenderal Kao sehingga Ang-siocia dapat mengetahui kedatangan 
mereka dan menyambut. Maka terkejutlah suami isteri itu pada saat mereka meloncat turun dan 
menyelinap di antara kegelapan bayangan pohon, tiba-tiba ada sesosok tubuh ramping berkelebat disusul 
suara Ang-siocia yang halus. 


“Kao-taihiap dan Lihiap, cepat ke sinilah...“ 


Suami isteri itu memandang tajam, alis mata mereka berkerut penuh curiga. Melihat sinar mata pendekar 
itu mencorong, Ang-siocia bergidik dan cepat dia mendekati sambil berbisik, “Harap Taihiap jangan curiga, 
saya adalah utusan dari Jenderal Kao. Cepat, ke sinilah...“ 


Kao Kok Cu dan Ceng Ceng kemudian cepat mengikuti Ang-siocia menuju ke sebuah kandang kuda dan 
mereka memasuki sebuah kamar sederhana di belakang kandang kuda itu. “Harap kalian bersembunyi 
dulu di sini sampai keributan dari perang di luar itu selesai, nanti Ji-wi akan dapat bertemu dengan suhu, 
yaitu Hek-sin Touw-ong, Gak Bun Beng taihiap, dan dengan Jenderal Kao sendiri.” 


Mendengar ucapan itu, giranglah hati Kao Kok Cu dan isterinya. Akan tetapi Ceng Ceng yang sudah tidak 
sabar lagi menanti berkata, “Jadi engkau adalah murid Touw-ong dan engkau bekerja sama dengan ayah 
mertuaku?” 


Ang-siocia mengangguk. “Nama saya Kang Swi Hwa dan saya bersama suhu secara terpaksa menjadi 
pembantu-pembantu di sini.” Lalu dengan singkat dia menceritakan betapa dia dan suhu-nya bertemu 
dengan Suma Kian Bu dan Kim Hwee Li, dan betapa mereka berdua membantu dua orang muda itu 
berusaha untuk membebaskan Syanti Dewi sehingga akhirnya mereka berdua tertawan. 


“Untuk menyelamatkan diri, terpaksa kami berdua pura-pura menakluk dan membantu Koksu Nepal. 
Namun diam-diam kami mengadakan hubungan dan membantu Jenderal Kao Liang.” 
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Hati Ceng Ceng girang sekali. Dia memegang tangan Ang:-siocia dan berkata, “Adik yang baik, kalau begitu 
harap kau cepat membawaku bertemu dengan puteraku!” 


Ang-siocia mengangguk. “Harap kau suka bersabar, Enci. Dalam keadaan ribut seperti ini, koksu telah 
memerintahkan para pengawal untuk menjaga para tawanan dengan ketat. Sebaiknya nanti saja jika 
keadaan sudah mereda, Enci tentu akan dapat bertemu dengan putera Enci yang gagah itu. Akan tetapi 
Enci harus menyamar, jangan khawatir, aku mempunyai akal untuk mengaturnya.” 


Kao Kok Cu juga menasehati isterinya agar bersabar dan menanti saat baik, karena sekali saja mereka itu 
gagal sehingga diketahui musuh, hal ini mungkin sekali akan membahayakan semua keluarga mereka. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, penyerangan tentara kerajaan di bawah pimpinan Puteri Milana 
kembali mengalami kegagalan dan setelah menerima surat yang dikirimkan oleh Jenderal Kao melalui 
anak panah yang dilancarkan diam-diam oleh Gak Bun Beng yang menyamar sebagai Touw-ong, Milana 
lalu menarik mundur pasukannya, lalu membagi-bagi pasukannya untuk melakukan pengepungan dengan 
ketat. 


Gak Bun Beng lalu dipanggil oleh Ang-siocia untuk menemui suami isteri itu. Mereka berunding dan Ceng 
Ceng lalu dirias oleh Ang-siocia, menyamar menjadi dia sendiri. Tak lama kemudian di ruangan itu telah 
ada dua orang Ang-siocia yang kembar segala galanya! 


“Sebaiknya Kao-taihiap bersembunyi saja di sini, menyamar sebagai pembantu penjaga kandang,” kata 
Touw-ong dan Si Naga Sakti Gurun Pasir ini mengangguk karena dia pun tahu bahwa dia tidak mungkin 
dapat menyamar. Lengan kirinya yang buntung itu tidak memungkinkan dia menyamar sebagai orang lain. 


Jenderal Kao Liang sendiri merasa girang mendengar bahwa puteranya yang amat diandalkannya, yaitu 
Kok Cu, bersama isterinya, telah tiba di dalam benteng. Betapa pun rindu rasa hatinya, namun dia tidak 
mau bertemu dengan putera atau mantunya. Amat berbahaya untuk membiarkan Kok Cu muncul di depan 
umum, karena puteranya itu pernah membikin geger di situ. Dia hanya memesan melalui Gak Bun Beng 
yang menyamar sebagai Touw-ong dan yang dapat mudah menghubunginya, memesan agar mereka 
semua jangan sekali-kali melakukan gerakan lebih dulu secara lancang. 


“Kalian harus menanti sampai terjadi pembakaran gudang-gudang ransum secara berhasil. Musnahnya 
gudang ransum akan menghancurkan pertahanan mereka, dan setelah itu barulah aku akan memberi 
tanda kepada Puteri Milana untuk melakukan penyerbuan besar-besaran,” demikian pesan Jenderal Kao 
Liang yang telah mengatur rencana. Anehnya, jenderal ini tidak pernah mau membuka siasatnya secara 
terperinci sehingga orang-orang gagah itu hanya dapat menduga-duga saja siasat apa yang akan 
digunakan oleh jenderal itu untuk menghancurkan pertahanan benteng yang demikian kuatnya itu di 
samping membakar gudang-gudang ransun. 


Puteri Milana mentaati pesan dari Jenderal Kao Liang. Dia lalu mengatur pasukannya, mengepung benteng 
itu dengan ketat dan tidak melakukan penyerbuan lagi, hanya kadang-kadang saja dia membiarkan 
pasukan-pasukan itu mengacau benteng dengan hujan anak panah, kemudian mundur dan kembali 
menjaga dengan ketat sehingga pihak musuh di dalam benteng tidak akan mungkin dapat mengadakan 
hubungan dengan luar benteng. Namun, hati puteri perkasa itu makin tidak sabar setelah menanti sampai 
beberapa hari, belum juga terjadi kebakaran di dalam benteng dan belum juga ada tanda dari Jenderal Kao 
untuk membolehkan dia melakukan penyerbuan. 


Gak Bun Beng, Milana, Hek-sin Touw-ong, Ang-siocia, Kao Kok Cu, dan Ceng Ceng dapat menanti dengan 
sabar sampai Jenderal Kao Liang memberi isyarat, dan mereka semua itu percaya penuh akan kelihaian 
sang jenderal mengatur dan menjalankan siasatnya. Akan tetapi ada beberapa orang muda yang tidak tahu 
akan hal ini dan tidak dapat menanti! Malam itu terjadilah kegemparan besar di dalam benteng ketika 
empat orang muda menyelundup masuk dan membuat semua penjaga di dalam benteng menjadi geger! 
Mereka itu bukan lain adalah Suma Kian Lee dan Teng Siang In yang menyelundup masuk dari dinding 
timur, dan Suma Kian Bu bersama Kim Hwee Li yang menyelundup masuk dari dinding barat! 


Mula-mula terdengar teriakan-teriakan para penjaga di dekat dinding benteng sebelah timur oleh karena 
ada tanda rahasia yang terpijak orang di atas tembok. Para penjaga menghujankan anak panah pada dua 
sosok bayangan orang yang bergerak cepat bukan main, namun semua anak panah itu luput dan dua 
sosok bayaangan orang itu cepat lenyap dalam kegelapan malam di sebelah dalam benteng! Waktu itu 
sudah lewat tengah malam, sebagian besar penjaga sudah mengantuk, maka tentu saja mereka menjadi 
gempar ketika tiba-tiba terdengar tanda bahaya. Juga para tokoh lihai yang berada di dalam benteng itu 
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serentak bangun dan melakukan pengejaran dan pencarian. Namun, dua sosok bayangan orang yang 
dikabarkan menyelundup ke dalam benteng itu telah lenyap. 


Selagi para tokoh dan penjaga mencari-cari, tiba-tiba terdengar tanda bahaya di sebelah barat, 
menandakan bahwa ada pihak musuh menyelundup masuk melalui dinding barat pula. Maka keadaan 
menjadi makin gempar, para penjaga lari ke sana sini, para tokoh berkelebatan ke sana-sini mencari-cari 
karena dikabarkan bahwa dari dinding sebelah barat ini pun menyelundup masuk dua sosok bayangan 
manusia yang memiliki gerakan luar biasa gesitnya. Gegerlah seluruh benteng. Koksu sendiri sampai 
terbangun dari tidurnya kemudian dia sendiri bersama para saudaranya memimpin pengejaran dan 
pencarian terhadap empat orang penyelundup yang dikabarkan oleh para penjaga amat lihai itu. 


Tentu saja sukar bagi empat orang muda itu untuk dapat menyembunyikan diri terus terusan di dalam 
benteng setelah para penjaga dan para tokoh yang berkepandaian tinggi itu mencari dengan penuh 
semangat. Beberapa kali mereka kepergok oleh para penjaga yang mencari-cari sehingga mereka 
terpaksa mempergunakan kepandaian dan lari lagi, dikejar-kejar dan lenyap lagi sehingga keadaan 
menjadi makin kacau-balau. 


Suma Kian Bu dan Kim Hwee Li melarikan diri ke sebelah dalam. Berkat adanya Hwee Li yang mengenal 
baik seluruh tempat di dalam benteng, maka mereka berdua lebih mudah untuk bersembunyi. Hwee Li 
hendak mengajak Kian Bu untuk pergi mencari dan menangkap Pangeran Liong Bian Cu. 


“Kita bekuk dia dan dengan dia menjadi sandera, kurasa kita akan dapat menaklukkan mereka semua,” 
kata Hwee Li. “Kau tangkap dia dan betapa pun lihainya, aku yakin engkau akan dapat menang dan 
membuat dia tidak berdaya, Kian Bu. Kemudian kita seret dia keluar dan ancam koksu dan yang lain agar 
suka membebaskan Jenderal Kao dan keluarganya.” 


“Hemmm, mana mungkin begitu mudah? Kalau koksu menolak?” 


“Apa? Menolak? Kita ketuk kepala si hidung kakatua itu sampai dia minta-minta ampun. Dia adalah 
seorang Pangeran Nepal, mustahil koksu tidak akan melindunginya dan mengalah. Kita kan hanya minta 
tukar orang?” 


“Hemmm, kau benar juga, tapi hati-hatilah, karena pangeran itu tentu terjaga kuat. Jangan kau bertindak 
ceroboh sehingga belum kita berhasil, engkau akan tertangkap lebih dulu.” 


“Cerewet amat sih, kau ikut aku saja. Mari...!” 


“Tangkap penjahat...” Tiba-tiba terdengar bentakan dan seorang perwira meloncat ke depan menyergap 
mereka, diikuti oleh enam orang prajurit. Teriakannya ini diikuti oleh teriakan-teriakan enam orang prajurit 
itu sehingga keadaan menjadi gaduh. 


“Sialan! Diam kau!” Hwee Li berseru, tubuhnya mencelat ke depan, ke arah perwira itu dan sebelum 
perwira itu sempat melindungi dirinya, Hwee Li sudah menampar. 


Telapak tangan kirinya yang berkulit halus dan hangat itu mengenai telinga kiri si perwira dan terasa 
olehnya bagaikan kilat menyambar, panas dan membuat matanya melihat seribu bintang runtuh. Dia 
terpelanting dan roboh tak sadarkan diri! Ketika Hwee Li membalikkan tubuh untuk menerjang enam orang 
prajurit itu, dia melihat betapa enam orang itu telah roboh semua oleh Kian Bu, padahal dia tadi tidak 
mendengar apa apa. Entah apa yang dilakukan oleh Kian Bu kepada enam orang itu sehingga mereka 
roboh tanpa mengeluarkan suara dalam waktu secepat itu. 


“Kau boleh juga!” Hwee Li memuji. “Mari...!” 


Keduanya lalu meloncat dan menyusup di dalam kegelapan di antara bayang-bayang pohon dan rumah- 
rumah di dalam benteng. Tempat itu segera menjadi gempar ketika beberapa orang penjaga menemukan 
tujuh orang yang roboh pingsan itu, roboh tanpa terluka. Akan tetapi pemuda dan dara yang merobohkan 
mereka itu telah pergi jauh. Bukan pergi untuk menjauhkan diri dari bahaya, sebaliknya malah karena tiba- 
tiba saja muncul koksu sendiri di depan mereka. Koksu Nepal yang diiringkan oleh sepasukan pengawal 
pribadinya yang berjumlah dua losin orang! Bukan main marahnya koksu ketika melihat bahwa dua orang 
yang membikin kacau benteng itu bukan lain adalah Siluman Kecil dan Kim Hwee Li. 


“Kiranya kalian datang kembali mengantar nyawa?” bentaknya. 
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“Kian Bu, kau hadapi si botak menjemukan ini, biar aku menghajar pasukan tikus merah itu!” Para 
pengawal pribadi koksu memang memakai seragam merah, sesuai dengan si kakek botak yang juga 
memakai mantel merah. Kian Bu tidak sempat menjawab karena pendeta Lakshapadma atau Ban Hwa 
Sengjin itu memang sudah menerjang ke depan dan menggerakkan kedua lengannya yang amat panjang 
itu. 


”"Hemmmm...!” Kian Bu mendengus dan dia sudah menggerakkan tangan menyambut dengan pukulan 
saktinya. 


Namun, Koksu Nepal yang sudah pernah merasakan kelihaian pemuda ini, tidak mau mengadu tenaga, 
melainkan menggerakkan tubuhnya berpusing dan tubuh itu segera berubah menjadi tubuh yang berlengan 
banyak sekali karena dia berpusing seperti gasing. Semua tangan yang menjadi banyak itu menyerang dan 
mengirim pukulan, tamparan, dan totokan-totokan maut ke arah tubuh Kian Bu. 


Siluman Kecil maklum pula akan kehebatan lawan ini, maka dia tak berani memandang rendah. Cepat dia 
mengerahkan ginkang-nya yang istimewa, tubuhnya berkelebatan seperti cahaya kilat ke sana-sini, 
menghindarkan diri dari semua serangan, kemudian membalas dengan pukulan-pukulan yang tidak kalah 
ampuhnya. Akan tetapi kakek botak yang lihai, orang ketiga dari Im-kan Ngo-ok itu pun dapat 
menghindarkan diri dan kadang-kadang menangkis hingga berkali kali terjadi pertemuan tenaga yang 
membuat keduanya terpental saking kuatnya tenaga sinkang yang bersembunyi di kedua tangan masing- 
masing. 


Sementara itu, Hwee Li juga sudah dikeroyok oleh para pengawal yang banyak jumlahnya itu. Mereka 
adalah pengawal-pengawal pribadi koksu dalam upacara resmi, dalam kedudukannya sebagai koksu, 
maka tentu saja mereka merupakan orang-orang pilihan dari koksu sendiri, dan rata-rata memiliki 
kepandaian tinggi. Dalam keadaan lain, pengawal pribadi dari koksu adalah Gitananda. Biar pun para 
pengawal pribadi itu tidak selihai Gitananda, namun mereka itu lebih lihai dari para pengawal biasa dan 
karena dikeroyok, setelah berhasil merobohkan lima enam orang, Hwee Li mulai terdesak dan terkepung 
dengan ketat. 


Kian Bu dapat melihat keadaan Hwee Li itu dan dia merasa khawatir sekali. Sekali ini dia tidak dapat 
merobohkan koksu dengan cepat karena agaknya koksu kini berlaku hati-hati sekali, memusatkan seluruh 
kepandaiannya kepada penjagaan diri sehingga dia tidak sempat membantu Hwee Li. Maka dia lalu 
berseru, “Enci Hwee Li, cepat kau larilah!” 


Akan tetapi, Hwee Li sama sekali tidak mampu keluar dari kepungan ketat itu. Biar pun dengan amukannya 
dia telah merobohkan dua orang lagi, akan tetapi sekarang para pengepungnya memperlebar kepungan 
sehingga sukar bagi Hwee Li untuk merobohkan mereka dan juga sukar baginya untuk keluar dari 
kepungan belasan orang itu. Dara ini adalah seorang yang amat berani dan cerdik. Melihat keadaan 
dirinya, dia tidak putus harapan. Dia pun maklum bahwa pada saat itu Kian Bu tidak dapat membantunya, 
dan dia maklum pula bahwa kalau sampai datang lagi pasukan musuh, dia dan Kian Bu tentu akan celaka. 
Maka dia lalu menggunakan akal. 


“Tikus-tikus merah busuk! Kau tidak ingat siapa aku? Aku adalah tunangan pangeran! Beranikah kalian 
menyentuhku? Beranikah kalian menyerangku? Coba kalian bunuh aku, hendak kulihat hukuman apa yang 
akan kalian terima dari pangeran!” 


Para pengawal itu tentu saja menjadi terkejut. Mereka memang sudah tahu sejak tadi bahwa dara cantik ini 
adalah tunangan dan kekasih pangeran. Mereka hanya bergerak karena memandang kepada koksu. Akan 
tetapi setelah kini dara itu mengingatkan mereka akan hal itu, mereka menjadi ragu-ragu karena mereka 
pun tahu bahwa kata kata dara itu bukan merupakan gertakan kosong belaka. Memang mereka akan 
celaka dan dihukum berat oleh pangeran kalau mereka sampai melukai apa lagi membunuh dara ini. Selagi 
mereka itu ragu-ragu dan bingung, Hwe Li lalu meloncat dan menerjang keluar dari kepungan, sedangkan 
para pengawal yang mengepung itu tidak berani menggerakkan senjata menyerangnya sehingga Hwee Li 
dapat dengan mudah keluar dan meloncat jauh. 


“Tangkap dia...!” teriak koksu dan kakek ini lalu mengeluarkan suara melengking untuk memanggil para 
pembantunya. 


Mendengar lengking ini, Hwee Li terkejut dan dia meloncat makin jauh, lalu menengok dan berseru kepada 
Kian Bu untuk lari. 
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Kian Bu memang tidak menyia-nyiakan kesempatan itu. Kalau dia menghendaki, biar pun dia tak dapat 
dengan mudah merobohkan koksu, tetapi jika hanya untuk melarikan diri dari musuh saja akan dapat dia 
lakukan dengan amat mudah. Dia tadi tidak mau melarikan diri karena dia tidak mau meninggalkan Hwee 
Li yang terdesak musuh. 


“Mari kita lari!” serunya dan dia menggunakan kesempatan selagi koksu melengking tadi untuk menyerang 
dengan hebatnya, menggunakan dua tangannya mendorong dengan pukulannya yang amat ampuh. 


“Ehhhhh...!” Koksu berseru keras karena terkejut melihat datangnya pukulan ini. 


Dia sudah tahu akan kehebatan pemuda ini, maka melihat pukulan yang gerakannya halus, mendatangkan 
sambaran angin halus sekali itu, dia tidak berani menerimanya, bahkan lalu cepat melempar tubuh ke 
belakang untuk menghindarkan diri. Ketika dia sudah berjungkir balik dan memandang, ternyata Kian Bu 
sudah tidak berada lagi di depannya. 


Akan tetapi pada saat itu muncul Ngo-ok dan Su-ok diikuti oleh tiga puluhan orang penjaga. Melihat ini, 
Hwee Li cepat meloncat ke tempat gelap dan Kian Bu yang hendak mencegah orang-orang itu mengejar 
Hwee Li, menyambut mereka dengan terjangannya sehingga dalam waktu sangat singkat, belasan orang 
penjaga terpelanting ke kanan kiri. Setelah melihat Hwee Li lenyap, barulah Kian Bu juga melarikan diri. 
Sekali berkelebat dia pun meloncat jauh tinggi di atas genteng dan lenyap dalam gelap. Akan tetapi dia 
tidak dapat melihat Hwee Li lagi, tidak tahu ke mana perginya dara itu. Mereka berdua telah saling terpisah! 


Kalau Kian Bu dan Hwee Li menimbulkan kegemparan sehingga koksu sendiri sampai ikut turun tangan 
dan marah-marah karena melihat dua orang itu lenyap lagi, di lain bagian dari dalam benteng itu terjadi 
kegemparan lain karena ulah Suma Kian Lee dan Teng Siang In! Mereka pun berhasil menyelundup masuk 
ke dalam benteng dan mereka juga ketahuan oleh pihak penjaga, lalu dihujani anak panah yang dengan 
mudah dapat mereka hindarkan. Namun mereka tidak dapat menghindarkan diri dari pengeroyokan setelah 
mereka berada di atas tanah di sebelah dalam tembok benteng. Dan celakanya mereka dikepung oleh 
banyak sekali orang, lebih dari lima puluh orang yang dipimpin oleh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi 
sendiri! 


“Siang In, kau larilah dan biar aku menahan mereka!” Kian Lee berseru keras karena pemuda ini 
menghawatirkan keselamatan Siang In. 


Akan tetapi, tentu saja Siang In tidak mau lari meninggalkan Kian Lee menghadapi bahaya seorang diri 
saja. “Hi-hi-hik, kau kira aku takut mati? Mari kita lawan mereka itu!” jawab Siang In sambil memutar 
payungnya dan merobohkan dua orang prajurit musuh yang berani mendekat. 


Terpaksa Kian Lee juga mengamuk, tetapi pemuda ini langsung menghadapi Hek-tiauw Lo-mo dan Hek- 
hwa Lo-kwi karena dia maklum betapa lihainya dua orang kakek iblis ini sehingga dia membiarkan Siang In 
hanya menghadapi pengeroyokan para penjaga saja. 


Mula-mula Siang In mengamuk dengan enaknya. Payungnya segera berubah menjadi bayangan hitam 
yang menutupi tubuhnya dan para pengeroyoknya roboh cerai-berai sehingga keadaan mereka menjadi 
kacau-balau. Tetapi, keributan itu segera menarik perhatian pasukan-pasukan lain sehingga 
berdatanganlah puluhan orang penjaga dan pengawal ke tempat itu sehingga Siang In merasa kewalahan 
juga. 


“Siang In, lari...!” 


“Kau juga tidak!” jawab Siang In yang melihat dengan sudut matanya betapa pemuda itu dengan gagahnya 
menghadapi desakan dua orang kakek iblis yang masih dibantu oleh beberapa orang perwira yang lihai. 


“Kau lari dulu, nanti aku menyusul!” teriak Kian Lee yang merasa jengkel juga melihat kebandelan dara itu. 
“Lee-koko, tunggulah aku menciptakan asap hitam, baru kita lari!” Dara itu berteriak nyaring. 

Dan tiba-tiba dia mengeluarkan suara melengking nyaring dan ketika dia mengebutkan saputangannya, 
nampaklah asap hitam mengebul dan memenuhi tempat itu. Dara ini telah mempergunakan ilmu sihirnya! 


Semua pengeroyok terkejut dan bingung, dan kesempatan itu dipergunakan oleh Siang In dan Kian Lee 
untuk melarikan diri. 
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Akan tetapi terdengar suara gerengan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi dan seketika asap hitam itu 
membuyar dan lenyap. Kembali dua orang muda itu dikeroyok dan mereka berdua terpaksa membela diri 
dan kini mereka terpisah sehingga ketika keduanya berhasil melarikan diri, mereka sudah tidak dapat 
saling melihat lagi. Kian Lee merasa gelisah dan dia berloncatan ke atas genteng mencari-cari Siang In, 
namun dara itu lenyap entah ke mana. 


Siang In juga tidak berhasil mencari Kian Lee karena dia terdesak oleh banyaknya prajurit musuh yang 
mengejarnya. Dia terpaksa melarikan diri karena tidak mungkin dia melawan pengeroyok yang demikian 
banyaknya, baik dengan menggunakan ilmu silat mau pun ilmu sihirnya. Dia maklum bahwa kalau tokoh- 
tokoh lihai sampai bermunculan, dia tentu akan celaka, maka dia cepat melarikan diri menyelinap di antara 
pohon-pohon dan bangunan-bangunan sampai akhirnya dia tidak dikejar lagi. 


Dengan napas terengah-engah dan tubuh basah oleh peluh, dara ini berhenti berlari di belakang sebuah 
bangunan sunyi. Aku harus mengaso dulu, pikirnya dan tempat itu amat sunyi, baik untuk melepaskan lelah 
mau pun mengumpulkan kembali tenaganya. Sambil memanggul payungnya, dara ini melangkah pelan ke 
tempat gelap di belakang bangunan, dengan maksud untuk beristirahat di tempat gelap itu. 


Dia meletakkan payungnya di atas lantai ruang belakang rumah yang agaknya kosong itu, kemudian dia 
duduk bersila di atas lantai yang dingin. Enak sekali rasanya duduk di lantai dingin itu setelah 
mengerahkan banyak tenaga dalam pertempuran tadi, dan sungguh menyenangkan tempat sunyi ini 
setelah tadi dia dikeroyok banyak orang. Siang In menarik napas panjang, mulai mengatur pernapasan 
untuk memulihkan tenaga. Akan tetapi, hatinya tak dapat tenang, pikirannya selalu membayangkan wajah 
Kian Bu dan Hwee Li dan setiap kali dia teringat kepada dua orang itu, jantungnya berdebar tegang dan 
hatinya merasa panas sekali. Panas oleh cemburu! 


Dia masih terheran-heran karena sama sekali tidak pernah menyangka bahwa Siluman Kecil itu ternyata 
adalah Suma Kian Bu, pemuda yang selama ini dicari-carinya, pemuda yang pernah menciumnya dan 
yang belum pernah dapat dia lupakan selama dia ikut dengan gurunya, yaitu See-thian Hoat-su! Dan dia 
malah pernah bertemu dengan Siluman Kecil! Sekarang, begitu bertemu dia melihat pemuda yang dicari- 
carinya itu berpacaran dengan seorang dara lain yang cantik jelita, galak dan berwatak rendah, hati siapa 
takkan menjadi panas? Bayangan Kian Bu dengan Hwee Li selalu mengganggu pikirannya sehingga dia 
tidak dapat beristirahat dengan sempurna. Berulang kali dia menghela napas panjang untuk melepas 
kemarahan hatinya. 


“Byar-byar-byarrr...!” Tiba-tiba tempat yang gelap itu menjadi terang sekali oleh sinar lampu yang 
dinyalakan orang dengan serentak, dan kesunyian dipecahkan suara orang orang yang tahu-tahu sudah 
mengurung tempat itu! 


Siang In terkejut, menyambar payungnya dan meloncat berdiri. Kiranya di situ telah berdiri seorang tosu 
berwajah bengis, bertubuh tinggi kurus yang memegang sebatang pedang di tangan kanannya, diikuti oleh 
tujuh orang prajurit pengawal. Delapan orang ini sudah mengepung tempat itu! 


Tosu ini bukan lain adalah Hak Im Cu, seorang tosu yang berkepandalan tinggi, seorang di antara 
pembantu-pembantu Hw-i-kongcu Tang Hun yang kini telah bersekutu dengan Koksu Nepal. Ketika tosu ini 
juga ikut mencari orang-orang yang dikabarkan mengacau di dalam benteng, diikuti tujuh orang anggota 
Liong-sim-pang yang kini sudah menjadi prajurit pengikut Koksu Nepal, dia melihat berkelebatnya tubuh 
dara cantik membawa payung itu. Tentu saja dia menjadi curiga karena sepanjang pengetahuannya, tidak 
ada seorang dara seperti itu di dalam benteng. Maka cepat dia mengurung tempat itu dan secara tiba-tiba 
dia menyalakan lampu-lampu bersama anak buahnya. 


“Hemmm, kiranya pengacau itu adalah seorang nona muda. Betapa berani mati sekali engkau. Hayo lekas 
engkau menyerah sebelum kami menggunakan kekerasan untuk menangkapmu!” Hak Im Cu membentak 
marah. 


Siang In menuding dengan payung hitamnya, lalu berkata mengejek, “Kiranya para pemberontak dan 
orang-orang Nepal telah berhasil pula memikat hati segala macam tosu palsu untuk berkhianat kepada 
negara!” 


“Bocah bermulut lancang!” Tosu tinggi kurus berwajah bengis itu tiba-tiba bergerak ke depan. 
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Siang In mengeluarkan seruan kaget sambil meloncat ke samping, payungnya bergerak untuk melindungi 
dirinya. Tidak disangkanya bahwa tosu itu dapat bergerak sedemikian cepat, tahu-tahu tangan tosu itu 
sudah menyambar hendak mencengkeram pundaknya. Kalau dia tidak cepat-cepat menggerakkan 
payungnya, tentu pundaknya sudah kena dicengkeram. Tosu itu agaknya maklum akan kelihaian payung di 
tangan nona itu, maka dia menarik kembali tangannya, tetapi melanjutkan serangannya dengan tendangan 
kilat yang kembali hampir mengenai paha Siang In yang meloncat ke belakang. 


Melihat betapa dua kali serangannya gagal, Hak Im Cu menjadi marah. Bahkan dalam penyerangannya 
kedua itu, bukan saja si nona cantik dapat menghindarkan diri dari tendangan, melainkan payung itu juga 
digerakkan secara aneh dan hampir saja ujung payung yang runcing menusuk perutnya. 


“Singggggg...!” Hak Im Cu menyerang dengan pedangnya dan bersama tujuh orang anggota Liong-sim- 
pang dia lalu menerjang dan mengeroyok Siang In. 


“Trang-trang-tranggg...” Siang In memutar payungnya untuk menangkis banyak senjata tajam yang 
menyambar ke arahnya dari berbagai jurusan itu. 


Diam-diam Siang In mengeluh. Dari tangkisan itu tahulah dia bahwa selain tujuh orang pembantu tosu itu 
rata-rata memiliki kepandaian lumayan, juga tosu itu sendiri amat kuat dan merupakan lawan tangguh. Dia 
tidak melihat jalan untuk meloloskan diri kecuali menggunakan sihirnya. 


“Kalian adalah laki-laki semua bukan?” Tiba-tiba suara merdu Siang In terdengar di antara suara 
beradunya senjata mereka. Biar pun tidak ada di antara mereka yang menjawab, namun di dalam hati 
mereka, delapan orang membenarkan ucapan Siang In. Memang mereka adalah laki-laki, pria sejati! 


“Kalian delapan laki-laki yang suka makan makanan enak, mana mampu bertempur?” 


Delapan orang itu tertarik dan biar pun tangan kaki mereka masih bergerak mengeroyok dara itu, namun 
telinga mereka dipasang untuk mendengarkan. Siapa orangnya tidak suka makanan enak? Dan apa 
hubungannya makanan dengan bertempur? 


“Makanan enak membuat perut sakit. Perut kalian sakit... aduhhh..., perutku sakit, mulas sekali...!” Tiba-tiba 
Siang In meloncat ke belakang, kemudian menggunakan tangan kiri menekan-nekan perutnya sendiri, 
dengan wajah membayangkan kenyerian hebat. 


Sungguh aneh bukan main. Delapan orang itu semua memandang wajah Siang In dan ketika mereka 
melihat wajah yang cantik manis itu membayangkan kenyerian, mendengar kata-kata Siang In itu, tiba-tiba 
saja mereka semua merasa betapa perut mereka juga sakit bukan main, mulas dan seperti diremas-remas 
rasanya! 


“Aduh... perutku...” 
“Aduh mulas... ahhh...!” 
“Tak tertahankan... ingin buang air...!” 


Sungguh aneh dan lucu pemandangan pada waktu itu. Delapan orang itu kini tidak lagi mengeroyok Siang 
In, melainkan menekan-nekan perut sendiri dengan muka mereka membayangkan kesakitan hebat. 


Hak Im Cu sebagai seorang tokoh berkepandaian tinggi dari dunia kang-ouw, tentu saja melihat ketidak 
wajaran ini dan dia sudah menduga dengan terkejut sekali bahwa keadaan itu bukan semestinya dan tentu 
adalah pengaruh dari ilmu hitam atau ilmu sihir. Maka dia mengerahkan sinkang-nya melawan rasa mulas 
di perutnya itu. Akan tetapi sebelum dia berhasil menolak pengaruh ilmu sihir yang dipergunakan oleh 
Siang In, dara yang bermata tajam ini melihat usaha dari tosu itu dan dia cepat menggerakkan payungnya, 
menghantam dari samping mengenai leher tosu yang sedang berusaha membebaskan diri dari pengaruh 
ilmu sihir. 


“Dessss...!” Tubuh tosu itu terpelanting dan roboh pingsan! 
Tujuh orang lain yang masih tersiksa oleh sakit perut, kini tak dapat menahan lagi dan di antara mereka 


sudah ada yang melepas celana mereka, bertelanjang untuk buang air di situ juga! Melihat ini, tentu saja 
wajah Siang In menjadi merah sekali, dia membuang muka dan meludah. 
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“Ihhh, sialan!” Dara itu berseru dan cepat melarikan diri dari tempat itu. 


Karena dia melarikan diri dan merasa jijik dan malu, maka otomatis pengaruh sihirnya lenyap dan tujuh 
orang itu sadar kembali, perut mereka sembuh seketika dan mereka baru tahu bahwa mereka tadi 
dipermainkan oleh dara itu. Marahlah mereka, apa lagi melihat betapa tosu pimpinan mereka masih 
pingsan dan sambil berteriak-teriak mereka melakukan pengejaran. 


Siang In berlari makin cepat. Dia tidak takut menghadapi tujuh orang itu, akan tetapi dia takut terhadap 
teriakan-teriakan mereka karena teriakan-teriakan itu dapat memancing datangnya tokoh-tokoh dalam 
benteng dan akan celakalah dia kalau sampai mereka semua muncul. Di antara mereka banyak terdapat 
orang pandai yang memiliki ilmu silat jauh lebih tinggi dari pada dia, bahkan ada pula yang memiliki ilmu 
sihir yang akan dapat melawan ilmunya sendiri. Maka dia lalu cepat menyusup di antara kegelapan 
bayangan-bayangan rumah dan menghilang dari kejaran tujuh orang itu. 


Siang In terengah-engah menghapus peluhnya dengan saputangan. Dia tiba di sudut sebuah rumah yang 
gelap, terhindar dari pengejaran semua orang. Celaka, pikirnya. Ke mana perginya Kian Lee? Baru saja dia 
dapat bernapas panjang melepaskan lelah, tiba tiba terdengar hiruk-pikuk di belakangnya, suara 
sepasukan tentara musuh yang mendatangi tempat itu, mencari-cari. Dia terkejut dan lari lagi menjauhi. 
Pada saat dia membelok ke belakang sebuah bangunan besar, hampir saja dia bertabrakan dengan 
sesosok bayangan orang yang juga berlari cepat dan membelok di sudut bangunan itu. 


“Heeeliittttt!” 

“Aihhhhh!” 

Keduanya sudah mendorong dengan lengan tangan dan karena dorongan ini, keduanya terlempar ke 
belakang. Mereka berjungkir balik, meloncat dan siap menghadapi musuh yang hampir ditabrak itu, berdiri 
saling pandang. 

“Kau...?” 


“Hemmm, kiranya engkau?” 


Dua orang dara yang sama-sama cantik jelita itu dan sama-sama kaget itu saling pandang. Kiranya orang 
yang hampir menubruk Siang In itu adalah Kim Hwee Li! 


“Kau perawan genit dan binal!” Siang In sudah memaki karena rasa cemburu sudah membakar hatinya 
begitu dia bertemu dengan dara yang dianggapnya sebagai pacar dari Siluman Kecil itu. 


Di lain pihak, Hwee Li juga marah sekali melihat dara yang dianggapnya merampas Kian Lee dari dirinya, 
maka dengan mata terbelalak melotot dia pun menudingkan telunjuknya, dengan marah. “Ahh, engkau 
perempuan tak tahu malu!” 


“Engkau yang tak tahu malu!” 
“Engkau perampas laki-laki!” 
“Engkau yang pengeret hina!” 


Mereka saling maki dan akhirnya tak dapat dicegah lagi keduanya saling serang dan kembali seperti ketika 
mereka bertemu di luar tembok benteng, kini pedang dan payung itu sudah saling serang dengan seru dan 
hebatnya! Akan tetapi pertandingan mati matian ini hanya berjalan belasan jurus saja karena tiba-tiba 
muncullah pasukan yang belasan orang banyaknya, dipimpin oleh Hwa-i-kongcu sendiri! 


Melihat Hwee Li, Hwa-i-kongcu tertawa. “Aha, kiranya puteri liar dari Hek-tiauw Lo-mo yang ikut mengacau 
di sini!” 


Pertempuran antara Hwee Li dan Siang In otomatis berhenti dan dua orang dara itu serentak lalu 
menyerang Hwa-i-kongcu yang menjadi kelabakan karena serangan dua orang dara itu sama sekali tidak 
boleh dipandang ringan. Tidak berani dia memandang rendah, maka dia sudah mencabut pula pedangnya 
yang tipis, diputarnya cepat untuk melindungi tubuhnya sambil berseru kepada anak buahnya untuk 
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bergerak menangkap dua orang dara itu. Maka dikeroyoklah Hwee Li dan Siang In yang kini mau tidak mau 
terpaksa harus bertempur bahu-membahu dan saling melindungi! Memang aneh sekali. Mereka itu saling 
benci dan saling marah satu sama lain, akan tetapi nyatanya mereka sekarang menghadapi musuh yang 
sama sehingga mereka menghadapi lawan secara bersama-sama. 


Hwee Li yang sekarang menimpakan kemarahannya kepada Hwa-i-kongcu Tang Hun, memutar 
pedangnya dengan nekat dan menerjang laki-laki muda pesolek itu dengan dahsyat, membuat Tang Hun 
mundur-mundur dan terus didesak oleh Hwee Li. Dara yang gagah perkasa dan tidak mengenal rasa takut 
itu tidak tahu betapa sebenarnya ketua Liong-sim-pang yang cerdik ini memang sengaja memancingnya 
hingga terpisah dari Siang In. 


Kini Siang In dikeroyok oleh belasan orang anak buah Liong-sim-pang sedangkan Hwee Li menghadapi 
Tang Hun seorang diri dalam pertandingan mati-matian yang amat seru. Siang In yang sudah merasa lelah 
itu tidak mau banyak membuang tenaga. Dia cepat mengerahkan tenaga batinnya dan mengeluarkan 
suara melengking nyaring disusul oleh kata-katanya yang merdu namun mengandung pengaruh luar biasa. 


“Ahhh, kalian ini segerombolan laki-laki yang gagah perkasa mengapa mengeroyok seorang dara yang 
lemah dan tak berdaya? Kalian merasa malu jika harus mengeroyok seorang anak perempuan!” 


Memang luar biasa pengaruh kata-kata yang merdu dan lembut itu. Seketika para pengeroyok itu menahan 
senjata mereka, memandang kepada Siang In dengan muka merah karena malu, dan mereka ragu-ragu, 
tidak tahu harus berbuat apa. Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Siang In yang sudah meloncat 
dengan cepatnya, lenyap dari situ, meninggalkan para pengeroyoknya yang bengong. Akan tetapi setelah 
Siang In lenyap, baru mereka sadar bahwa mereka telah membiarkan seorang musuh lolos, maka mereka 
menjadi sibuk dan kini mereka semua mengeroyok Hwee Li yang masih bertanding dengan serunya 
melawan Hwa-i-kongcu Tang Hun. Melihat ini, Tang Hun terkejut. 


“Mundur semua! Mana wanita itu tadi?” 
“Dia... dia sudah melarikan diri...” Seorang di antara mereka menjawab. 


“Bodoh, kejar!” teriak Tang Hun dan kini dia menangkis pedang Hwee Li, kemudian dia membentak, “Nona 
Hwee Li, hayo kau berlutut!” 


Bentakan ini mengandung kekuatan batin karena Tang Hun telah mempergunakan ilmu sihirnya. Hwa-i- 
kongcu Tang Hun, ketua Liong-sim-pang adalah murid dari Durganini, seorang nenek iblis dari India, ahli 
sihir, maka tentu saja dia pun pandai menggunakan ilmu hitam untuk mempengaruhi batin lawan. 


Seketika Hwee Li merasa betapa kedua kakinya lemas dan tanpa dapat ditahannya lagi, dia sudah 
menjatuhkan diri berlutut. Namun, Hwee Li adalah seorang dara gemblengan yang sejak kecil digembleng 
oleh seorang manusia iblis seperti, Hek-tiaw Lo-mo, bahkan dia lalu menjadi murid seorang wanita sakti 
seperti Lu Ceng Ceng dan karena berdekatan dengan suami subo-nya ini yaitu Si Naga Sakti Gurun Pasir, 
maka dia bukan merupakan dara biasa yang mudah saja dikuasai sihir. Dia masih sadar bahwa dia 
diserang orang dengan sihir, maka dia menggunakan kecerdikannya. Biar pun dia sudah berlutut, namun 
dia masih memegang pedangnya dan kini dia cepat mengangkat muka memandang kepada Tang Hun. 


“Hwa-i-kongcu Tang Hun, engkau tahu siapa aku? Aku adalah tunangan dari Pangeran Bharuhendra! 
Beranikah kau kurang ajar kepada calon permaisuri Raja Nepal?” 


Ucapan dara itu sungguh amat mengejutkan hati Tang Hun. Pemuda pesolek ini adalah seorang yang 
berilmu tinggi dan tidak mudah baginya untuk merasa terkejut, apa lagi takut. Akan tetapi, terhadap 
Pangeran Liong Bian Cu dan Koksu Nepal, apa lagi setelah tahu bahwa Im-kan Ngo-ok juga menjadi kaki 
tangan Pangeran Nepal, dia benar-benar tahu bahwa pangeran itu memiliki kedudukan yang amat kuat dan 
dia tahu akan kelemahannya menghadapi mereka. Oleh karena itulah maka dia mau membonceng 
kekuasaan itu dan mau bersekutu dengan Pangeran Nepal. Kini, di ingatkan bahwa Hwee Li adalah 
tunangan dan calon isteri Pangeran Liong Bian Cu, dia terkejut bukan main. Memang dia sendiri pun tahu 
betapa besar cinta kasih Pangeran Liong Bian Cu kepada dara cantik jelita dan lincah ini, maka diingatkan 
demikian, dia termangu. 


“Mampuslah!” Tiba-tiba Hwee Li meloncat dan pedangnya menyambar ke arah dada Tang Hun. 


“Aihh...! Cringgg...!” 
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Tang Hun kaget bukan main, sedapatnya dia menangkis pedang itu dengan pedangnya. Akan tetapi 
karena serangan itu datangnya tidak tersangka-sangka, pada saat Hwee Li menggerakkan kakinya 
menendang dia tidak mampu mempertahankan dirinya lagi. 


“Dessss!” 


Pahanya kena ditendang sehingga tubuh Tang Hun terlempar ke belakang. Ketika dia merangkak bangun 
sambil meringis oleh karena pahanya terasa nyeri bukan main, dia melihat bahwa Hwee Li telah lenyap 
melarikan diri. Terpincang-pincang dia mengejar sambil menyumpah-nyumpah karena merasa bodoh. 
Kiranya ketika dia terkejut tadi, kekuatan sihirnya pun lenyap sehingga dara itu dapat bergerak dan 
menyerangnya. 


Sementara itu, Kian Bu yang terpisah dari Hwee Li mencari-cari dara itu. Tentu saja tidak mudah mencari 
Hwee Li di tempat itu, di mana pasukan musuh sibuk mengejar dan mencari-cari mereka. Maka Kian Bu 
mencari Hwee Li sambil juga bersembunyi sembunyi jangan sampai bertemu dengan para prajurit musuh 
dan tokoh-tokoh lihai yang berkeliaran di dalam benteng. Dia tidak begitu khawatir akan keselamatan Hwee 
Li karena dia maklum bahwa selain lihai sekali, juga gadis itu amat cerdik dan menurut ceritanya, gadis itu 
dicinta oleh Pangeran Liong Bian Cu, maka keselamatan gadis itu agaknya tidak begitu mengkhawatirkan. 
Dia harus dapat mencari sendiri Pangeran Liong Bian Cu untuk cepat dibekuk, karena itulah kiranya satu- 
satunya untuk menguasai benteng dan menyelamatkan para tawanan. 


Tiba-tiba dia melihat ribut-ribut di bawah. Dia mendekam di atas wuwungan dan memandang ke bawah. Di 
bawah sinar lampu dan obor, dia melihat seorang pemuda sedang dikeroyok oleh belasan orang prajurit 
yang dipimpin oleh seorang kakek bertubuh gorilla yang amat mengerikan. Kiranya kakek itu adalah Su Lo 
Ti yang memiliki kepandaian seperti iblis! Dan pemuda yang dikeroyok itu adalah Suma Kian Lee! 


Dikeroyok oleh belasan orang itu, Kian Lee bersilat seenaknya saja dan setiap orang pengeroyok yang 
berani mendekat, tentu roboh oleh tamparan atau tendangannya. Kakek gorilla itu hanya menonton dan 
berdiri sambil berpangku tangan. Kemudian dia menurunkan kedua lengannya yang panjang, lalu 
mengangkat sebelah tangan ke atas sambil berkata, “Mundur kalian semua!” 


Para pengeroyok itu berloncatan mundur dan menolong teman-teman yang sudah roboh. Kakek itu 
melangkah dengan langkah seekor monyet besar, menghadapi Kian Lee yang memandang kepada kakek 
gorilla itu dengan sinar mata tajam dan penuh kewaspadaan. Kian Lee yang sudah pernah bentrok dengan 
kakek ini maklum betapa lihai dan berbahayanya orang pertama dari Im-kan Ngo-ok ini, akan tetapi tentu 
saja dia sama sekali tidak merasa jeri. Sinar mata yang mencorong dan mengeluarkan cahaya kehijauan 
dari kakek itu menandakan bahwa kakek itu telah menampung tenaga sinkang yang luar biasa. Ketika 
melihat Kian Lee dan sikapnya yang berani, kakek itu tersenyum. 


“Sungguh berani mati sekali, sudah pernah lolos dari bahaya sekarang malah berani mendatangi tempat ini 
lagi. Sungguh pemuda Pulau Es yang mengagumkan dan patut dihormati!” 


Dari atas genteng, Kian Bu melihat dengan penuh kecurigaan dan hampir saja dia berteriak 
memperingatkan kakaknya ketika kakek gorilla itu menjura. Akan tetapi, Kian Lee adalah seorang pemuda 
berwatak tenang namun waspada, maka begitu kakek itu menjura, dia pun cepat membalas dengan sikap 
hormat, akan tetapi tidak melepaskan kewaspadaan. 


Benar saja, begitu kakek itu menjura, ada angin dahsyat menyambar dari kedua tangan kakek itu ke arah 
Kian Lee. Pemuda yang sudah siap ini cepat mengerahkan tenaga Hwi-yang Sin-kang untuk mendorong 
dan menangkis. 


Nampak asap mengepul ketika dua hawa itu bertemu dan Kian Lee terkejut juga karena ternyata olehnya 
betapa kuatnya sinkang dari kakek itu. Maka dia lalu meloncat ke pinggir menghindarkan adu tenaga 
secara langsung. Sebaliknya, Twa-ok Su Lo Ti yang curang luar biasa itu tersenyum. 


“Bagus, tidak kecewa menjadi penghuni Pulau Es. Orang muda, mari kita main-main sebentar!” Dan kakek 
itu sudah menerjang dengan dahsyatnya. 


Memang hebat sekali kepandaian orang pertama Im-kan Ngo-ok ini. Angin menyambar nyambar, bukan 
hanya dari kedua tangannya berikut lengan baju yang panjang, akan tetapi juga dari kedua kakinya dan 
angin yang menyambar itu mengandung hawa yang amat panas dan mengeluarkan bunyi bercuitan! Kian 
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Lee maklum akan kelihaian lawan, maka dia pun mengerahkan tenaga sinkang-nya untuk melawan, 
menangkis, mengelak dan balas menyerang. 


Namun, tiap kali mereka berdua mengadu lengan atau mengadu hawa pukulan, selalu Kian Lee merasa 
terdorong ke belakang dan dadanya terasa nyeri karena tertekan oleh tenaga mukjijat yang aneh! Dia 
makin terkejut, namun dia melawan sekuatnya, karena dalam keadaan terdesak dan terkepung, tidak 
mungkin dia akan dapat meloloskan diri sebelum dia mengalahkan kakek lihai ini. 


“Lee-ko, kau serang bagian bawahnya!” Mendadak terdengar seruan nyaring dan ada bayangan orang 
berkelebat dari atas, cepatnya seperti halilintar menyambar dan tahu tahu Twa-ok Su Lo Ti merasa ada 
angin pukulan dahsyat menyambar ke arah ubun ubun kepalanya. Dan pada saat itu, Kian Lee yang 
maklum bahwa adiknya sudah muncul dan membantunya, cepat-cepat melancarkan pukulan Swat-im Sin- 
ciang yang berhawa dingin ke arah pusar kakek itu. 


“Aughhhhh... Twa-ok Su Lo Ti mengeluarkan gerengan nyaring sampai seluruh tempat itu seperti tergetar, 
dan biar pun penyerangan kakak beradik itu dahsyat, dan cepat, namun dia masih dapat menggunakan 
lengan kanan menangkis hantaman Kian Bu dan lengan kirinya menangkis pukulan Kian Lee. 


“Dukkk...! Desss...!” 


Tubuh Kian Lee mencelat ke belakang sedangkan tubuh Kian Bu juga berjungkir balik beberapa kali. Kakek 
yang lihai itu hanya tergetar dan terhuyung saja, padahal Kian Bu sudah menggunakan tenaga gabungan 
Im dan Yang, yaitu tenaga mukjijat yang pernah membuat koksu roboh pingsan. Namun kakek gorilla ini 
hanya tergetar dan terhuyung, padahal pukulan Kian Bu tadi dibantu oleh pukulan Kian Lee yang juga amat 
kuatnya. Hal ini saja sudah membuktikan betapa lihainya Twa-ok, orang pertama dari Im-kan Ngo-ok itu. 


Twa-ok memandang dengan kaget. “Ah, kiranya engkau yang disebut Siluman Kecil? Hebat, hebat! 
Sungguh orang-orang muda yang hebat,” katanya halus akan tetapi tiba tiba saja tubuhnya sudah 
menyerang ke depan, berputar-putar seperti gasing dan dari gerakan kedua tangannya menyambar tenaga 
yang amat kuatnya. 


Kian Bu dan Kian Lee cepat menyambut dengan tangkisan dan serangan balasan, namun keduanya 
maklum bahwa kakek ini memang benar-benar amat kuat. Kian Bu sendiri yang sudah banyak menghadapi 
orang kuat, diam-diam harus memuji dan mengakui bahwa selama ini baru sekarang dia bertemu dengan 
lawan yang benar benar amat menggiriskan. Tingkat kepandaian kakek bermuka monyet ini lebih tinggi 
dari pada tingkat kepandaian Sin-siauw Sengjin, kakek yang menyimpan pusaka pusaka Suling Emas itu! 
Akan tetapi sekali ini Kian Bu dibantu oleh kakaknya, Kian Lee yang kepandaiannya juga sudah meningkat 
tinggi sekali, maka dua kakak beradik ini dapat mengimbangi permainan silat yang aneh dari Twa-ok. 


Akan tetapi, mereka harus mengakui bahwa untuk mengalahkan kakek itu bukanlah hal yang mudah, dan 
mereka berdua berada di tempat berbahaya. Baru seorang kakek ini saja sudah sehebat itu, kalau sampai 
datang yang lain-lain bukankah keselamatan mereka terancam bahaya? 


“Lee-ko, mari kita pergi!” kata Kian Bu dan tiba-tiba saja pemuda ini menyambar tangan kakaknya dan 
sekali bergerak, mereka sudah melesat seperti kilat cepatnya ke atas genteng, dan dengan beberapa 
loncatan lagi mereka telah lenyap dari pandang mata. 


Twa-ok tidak mengejar, melainkan bengong memandang ke atas genteng dan berulang kali dia menarik 
napas panjang, lalu dia menggeleng-geleng kepalanya. 


“Hebat... hebat...” Dia masih tertegun karena harus diakui bahwa selama hidupnya baru sekarang dia 
menyaksikan ginkang seperti itu! Dia sendiri maklum dalam hal ginkang, dia tidak akan menang melawan 
Siluman Kecil. Dan kalau dia dikeroyok dua, dia masih ragu-ragu apakah dia pun akan dapat mengalahkan 
dua orang muda yang amat hebat itu. 


Sementara itu Kian Bu dan Kian Lee cepat menjauhkan diri, kemudian bersembunyi di wuwungan rumah 
yang gelap. 


“Ah, kakek monyet itu benar-benar lihai sekali,” kata Kian Bu. 


“Untung engkau keburu datang, Bu-te. Kalau tidak, kiranya aku tidak akan mampu mengalahkan dia.” 
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“Lee-ko, tempat ini berbahaya sekali. Melawan banyak orang pandai dengan kekerasan tentu tidak ada 
gunanya dan kita akan gagal. Sebaiknya kita mencari dan menangkap Pangeran Liong Bian Cu itu. Sekali 
dia sudah berada di tangan kita, kita dapat memaksa Koksu Nepal dan yang lain untuk menyerah.” 


Kian Lee mengangguk. “Pikiran yang baik sekali, Bu-te. Akan tetapi ke mana kita harus mencarinya?” 
“Dia tentu berada di salah satu di antara rumah-rumah ini. Kita harus mencarinya sampai dapat. Mari!” 


Kakak beradik ini sama sekali tidak mau menyinggung soal Siang In dan Hwee Li. Keduanya merasa 
sungkan karena keduanya menduga bahwa tentu masing-masing mencinta dara yang melakukan 
perjalanan bersama itu. Kian Lee menduga bahwa Kian Bu jatuh cinta kepada Hwee Li, sebaliknya Kian Bu 
juga menduga bahwa Kian Lee tentu jatuh cinta kepada dara cantik jelita berpayung itu. Maka keduanya 
tutup mulut, tidak berani saling bertanya tentang dara-dara itu, padahal di dalam hati, mereka itu merasa 
heran dan bertanya-tanya ke mana perginya dara yang tadinya bersama masing-masing itu. 


Suasana makin menjadi gempar ketika beberapa kali para penjaga bentrok dengan Kian Lee, Kian Bu, 
Siang In, dan Hwee Li yang telah berpencaran dan terpisah-pisah itu. Seluruh pembantu yang pandai 
dikerahkan, bahkan Pangeran Liong Bian Cu sendiri memerintahkan agar para pengacau itu dapat 
ditangkap hidup-hidup. Bahkan Koksu Nepal sendiri pun turun tangan, keluar dari kamarnya untuk 
memimpin para penjaga melakukan pencarian dan pengejaran. 


Para perwira pasukan yang mengadakan perondaan dan pemeriksaan, juga menjadi makin bingung ketika 
mereka melihat ada dua orang Hek-sin Touw-ong berkeliaran! Baru saja seorang perwira bersama selosin 
orang prajuritnya bertemu dengan Hek-sin Touw-ong di belakang sebuah rumah, dan begitu mereka keluar 
dari lorong dan berada di depan rumah itu, mereka melihat lagi Hek-sin Touw-ong! Biar pun kakek itu lihai, 
tidak mungkin pandai menghilang atau terbang secepat itu. 


“Heiii, Touw-ong! Bagaimana kau bisa muncul di sini? Padahal, baru saja kita saling jumpa di belakang...“ 


Akan tetapi perwira itu tidak melanjutkan kata-katanya karena Hek-sin Touw-ong kedua ini telah 
menggerakkan tangan menampar dan perwira itu roboh pingsan! Selagi para prajurit melongo dan 
kemudian marah-marah, Hek-sin Touw-ong yang kedua itu sudah melarikan diri! Tentu saja mereka tidak 
tahu bahwa Hek-sin Touw-ong kedua ini bukan lain adalah Gak Bun Beng! Para prajurit menggotong 
perwira yang pingsan dan mereka lari pergi menghadap Koksu Nepal. Ketika mereka bertemu dengan 
rombongan koksu, mereka melihat bahwa Hek-sin Touw-ong sudah berada di situ bersama rombongan 
koksu! 


“Dia... dia baru saja menyerang dan merobohkan komandan kami!” prajurit-prajurit itu berseru. 


“Kalian bicara apa? Semenjak tadi aku berada di sini bersama dengan Koksu!” jawab Touw-ong yang tentu 
saja mengerti bahwa yang dimaksudkan adalah Bun Beng. 


Karena koksu juga melihat sendiri betapa Touw-ong sejak tadi berada bersamanya, maka dia marah- 
marah dan memaki-maki para prajurit dan menyuruh mereka pergi dan membawa perwira yang pingsan. 
“Kalian tolol! Tentu musuh yang telah menyerang perwira kalian, dan sama sekali bukan Touw-ong.” 


“Tapi... tapi hamba melihat betul bahwa Touw-ong...” 


“Cukup dan pergi! Atau kau ingin kupukul roboh juga?” bentak koksu dan para prajurit itu segera pergi 
dengan ketakutan. Koksu Nepal marah bukan main. Dia merasa jengkel bahwa bentengnya diselundupi 
mata-mata musuh dan sampai sekian lamanya mata mata musuh belum juga tertangkap. 


Ketika dia mendengar laporan dari Twa-ok yang bertemu dengan Siluman Kecil dan pemuda Pulau Es, 
mengertilah koksu bahwa Kian Lee dan Kian Bu adalah dua orang di antara para mata-mata yang 
mengacau. Juga dia mendengar dari para pembantu lain bahwa gadis yang dicinta oleh pangeran, Hwee 
Li, dan seorang gadis lain yang mahir limu sihir, juga memasuki benteng dan melakukan pengacauan. 
Kalau hanya orang orang muda itu yang mengacau, masa seluruh pasukan di dalam benteng ini tidak 
mampu menangkap mereka? Padahal di situ terdapat Im-kan Ngo-ok lengkap, belum lagi orang-orang 
pandai seperti Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, Hwa-i-kongcu dan para pembantunya, dan masih 
banyak orang-orang pandai lagi! 
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“Tangkap mereka!” bentaknya ketika dia bertemu dengan semua pembantunya. “Kalau tidak dapat 
menangkap, bunuh saja mereka!” 


“Akan tetapi, jangan sekali-kali melukai atau membunuh Nona Hwee Li!” tiba-tiba Pangeran Liong Bian Cu 
berkata dan tidak ada seorang pun berani membantah perintah ini. Pengejaran di perketat dan semua 
pengawal dikerahkan untuk mencari di seluruh tempat dalam benteng seperti menyisir rambut saja. 


Akan tetapi kekacauan makin menghebat pada saat para pengawal itu tiba-tiba melihat Ang-siocia kembar! 
Saking bingungnya menyaksikan keributan yang ditimbulkan oleh empat orang muda yang belum dapat 
mereka jumpai, Ang-siocia dan Ceng Ceng meninggalkan tempat mereka dan ikut mencari, tentu saja 
dengan maksud melihat siapa orangnya yang menyusup ke dalam benteng dan kalau perlu melindungi 
mereka. Mereka lupa sama sekali bahwa wajah mereka adalah serupa dan bahwa mereka merupakan 
Ang-siocia kembar! Demikian pula dengan Gak Bun Beng yang sudah dapat menduga bahwa tentu 
keributan itu di timbulkan oleh Kian Bu dan Kian Lee. Pendekar ini pun telah menambah kebingungan para 
pengejar karena dia merupakan Hek-sin Touw-ong kedua. 


“Benarkah dugaanmu bahwa satu di antara pengacau itu adalah Siluman Kecil, Lihiap?” tanya Ang:-siocia 
kepada Ceng Ceng yang berjalan di sebelahnya. 


Ceng Ceng mengangguk. “Siapa lagi kalau bukan dia yang begitu berani mengacau di tempat seperti ini? 
Dan aku mendengar sendiri dari mulut Twa-ok yang bertemu dengan Ji-ok, bahwa dia telah bentrok 
dengan pemuda lihai berambut putih panjang. Siapa lagi kalau bukan Paman Kian Bu?” 


Jantung Ang-siocia atau Kang Swi Hwa berdebar kencang. Siluman Kecil berada di situ pula! Tentu saja 
dia makin bersemangat untuk dapat menolong dan menyembunyikan pendekar yang telah menundukkan 
hatinya itu dan mereka berdua lalu makin giat mencari. Tiba-tiba mereka bertemu dengan Jiu Koan, tokoh 
Liong-sim-pang yang tinggi dan sombong, yang memimpin belasan orang dan yang memegang golok 
dengan sikap angkuh, seolah-olah dialah yang akan berhasil menangkap para pengacau. 


Matanya liar memandang ke kanan kiri dan mendadak matanya terbelalak ketika dia melihat Ang-siocia 
dan Ceng Ceng! Dia mengenal Ang-siocia yang dianggap sebagai pembantu koksu yang lihai. Andai kata 
dia melihat seorang saja Ang-siocia berkeliaran, tentu dia tidak akan menaruh curiga karena sudah 
semestinya kalau Ang-siocia ikut pula mengejar dan mencari mata-mata musuh. Akan tetapi dia melihat 
Ang-siocia kembar! Dan dia tidak pernah mendengar Ang-siocia mempunyai enci atau adik di situ, apa lagi 
saudara kembar. 


“Heelii!! Berhenti!” bentaknya. 


Ang-siocia sudah hafal akan semua pembantu koksu dan dia tahu siapa adanya si jangkung bergolok ini. 
Maka dia tersenyum dan berkata, “Jiu-lopek, mau apa engkau menghentikan aku? Apakah kau sudah 
berhasil membekuk mata-mata?” 


Jiu Koan memandang kepada Ang:-siocia dan Ceng Ceng silih berganti dengan mata bingung. “Ang-siocia, 
engkaukah Ang-siocia? Dan siapa pula yang seorang ini?” 


Ditanya demikian, barulah Ceng Ceng ingat bahwa ia menyamar sebagai Ang-siocia dan Kang Swi Hwa 
sendiri baru sadar setelah dia menoleh dan menatap wajah Ceng Ceng. Celaka, pikirnya mengapa dia 
begitu pelupa dan bodoh! Hal ini tentu karena ketegangan hatinya mendengar bahwa Siluman Kecil berada 
di dalam benteng itu. 


“Lihiap, serang!” bisiknya dan dia sudah menerjang maju. 


Juga Ceng Ceng sudah bergerak dan serangannya demikian hebatnya sehingga Jiu Koan tidak sempat 
lagi berteriak. Tengkuknya sudah dihantam oleh tangan Ceng Ceng dan dia roboh tak sadarkan diri lagi. 
Juga Ang:-siocia telah merobohkan dua orang anak buah Liong-sim-pang, kemudian dua orang wanita itu 
meloncat dan cepat melarikan diri, dikejar oleh para anak buah Liong-simpang yang berteriak-teriak. 


Di sana-sini terjadi pertempuran, apa bila ada seorang di antara para pengacau itu kepergok musuh, akan 
tetapi karena empat orang muda itu memang lihai, mereka selalu dapat melarikan diri dan mereka begitu 
cerdik sehingga tidak pernah para tokoh lihai pembantu koksu dapat melihat mereka. Akan tetapi, setelah 
para pembantu koksu menggunakan siasat bersembunyi sambil mengintai, akhirnya Ang-siocia dan Ceng 
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Ceng yang merupakan dua orang kembar itu terkepung oleh Twa-ok dan Ji-ok dibantu oleh beberapa 
orang penjaga! 


Twa-ok dan Ji-ok berdua sudah mendengar dari para anggota Liong-sim-pang betapa Ang:-siocia telah 
berkhianat dan menyelundupkan seorang mata-mata yang menyamar seperti dia, maka begitu bertemu 
dengan Ang-siocia kembar ini, orang pertama dan kedua dari Im-kan Ngo-ok langsung saja meloncat 
keluar dari tempat persembunyian mereka dan menghadang. 


Ceng Ceng terkejut bukan main saat melihat dua orang yang wajahnya mengerikan itu. Twa-ok Su Lo Ti 
yang wajah dan tubuhnya seperti seekor monyet besar sudah sangat mengerikan, akan tetapi Ji-ok Kui-bin 
Nionio yang memakai topeng tengkorak lebih mengerikan lagi. Tentu saja dia tidak merasa takut, karena 
suaminya sendiri, Si Naga Sakti Gurun Pasir, dahulu juga memakai topeng setan yang mengerikan, dan 
memang nyonya muda yang gagah perkasa ini tidak pernah merasa takut menghadapi siapa pun juga, apa 
lagi dia tidak pernah mengenal siapa adanya dua orang ini dan sampai di mana kelihaian mereka. (baca 
Kisah Sepasang Rajawali) 


Akan tetapi, Ang-siocia sudah menjadi amat pucat wajahnya dan dia berbisik, “Lihiap, celakalah kita sekali 
ini...“ 


Twa-ok Su Lo Ti tersenyum ramah, akan tetapi karena wajahnya seperti monyet, ketika tersenyum ramah 
wajahnya itu menyeringai seperti seekor kera marah. “Ha-ha-ha, engkaulah yang tulen karena wajahmu 
dapat berubah pucat. Dan yang seorang lagi adalah Ang-siocia palsu, wajahnya tertutup lapisan topeng. 
Ang-siocia, memang sejak lama aku sudah curiga kepadamu dan kepada gurumu, dan sekarang terbukti 
bahwa engkau menyelundupkan seorang mata-mata musuh. Betapa berani mati engkau.” 


“Twa-heng, ingin aku melihat wajah orang kedua ini,” kata Ji-ok Kui-bin Nionio dan tiba tiba telunjuknya 
menuding ke arah Ceng Ceng, ke arah wajah pendekar wanita ini. Terdengar suara mencicit nyaring dan 
hawa dingin tajam menyambar ke arah wajah Ceng Ceng. 


Wanita ini terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa wanita tua bertopeng tengkorak itu demikian hebat 
kepandaiannya. Cepat dia miringkan tubuhnya dan menggunakan kekuatan sinkang untuk menangkis. Dia 
berhasil menghindarkan diri, akan tetapi tetap saja dia terhuyung, tanda betapa kuatnya sinkang dari 
wanita muka tengkorak itu! Di lain pihak, Ji-ok Kui-bin Nionio juga terkejut dan penasaran. Tidak banyak 
orang dapat menghindarkan diri dari serangan Kiam-ci (Jari Pedang) yang amat diandalkan itu. 


“Ehhh, kau boleh juga!” dia mengejek dan sudah hendak menyerang pula. Akan tetapi Twa-ok 
mencegahnya. 


“Tidak perlu membuka kedoknya, Ji-moi. Wajah semua wanita pun sama saja, tiada bedanya dengan 
kedok. Kulit muka hanyalah topeng yang menutupi keadaan aslinya. Kalau kulit muka dikupas, yang 
nampak tentu hanyalah tengkorak seperti yang sedang kau pakai itu.” 


“Kalau begitu dia tentu harus kita bunuh dulu.” 


“Tidak perlu, aku bisa mengupas kulit muka mereka sehingga nampak tengkoraknya tanpa membunuh 
mereka. Kau ingin lihat?” 


“Baik, kau lakukanlah. Ingin aku melihat tengkorak hidup, hi-hik-hik, tentu lucu sekali, Twa-heng.” 


Mendengar percakapan dua orang aneh itu, Ang-siocia merasa ngeri. Akan tetapi, Ceng Ceng marah 
bukan main. Dua orang itu bicara seolah-olah dia dan Kang Swi Hwa hanya merupakan dua buah boneka 
yang boleh diperbuat sesuka hati dua orang iblis itu. 


“Iblis-iblis tua bangka yang sombong! Siapa takut padamu?” bentak Ceng Ceng dan nyonya muda ini 
sudah menyerang dengan pukulan dahsyat. 


Pukulan ini adalah pukulan Ban-tok Sin-ciang (Tangan Sakti Selaksa Racun) yang dulu dipelajarinya dari 
mendiang Ban-tok Mo-li, dan setelah nyonya muda ini minum darah anak naga dan memiliki kekuatan 
mukjijat, tentu saja pukulan yang menggunakan jurus Ban-tok Sin-ciang ini dahsyatnya bukan main. Angin 
pukulan yang mengandung hawa panas seperti api berkobar menyambar ke arah kakek gorilla itu ketika 
Ceng Ceng menyerangnya. 
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“Aehhhhh...” Twa-ok Su Lo Ti berseru kaget. Dia langsung mengenal pukulan beracun yang mengandung 
tenaga amat kuatnya, maka segera dia pun bergerak menangkis sambil mengerahkan tenaganya. 


“Dessss...!” 


Tubuh Ceng Ceng terlempar ke belakang, akan tetapi nyonya muda ini tidak roboh melainkan berjungkir 
balik dan turun lagi ke atas tanah dengan selamat, sungguh pun napasnya agak memburu karena dadanya 
terguncang hebat. Akan tetapi, sebaliknya kakek itu pun terhuyung ke belakang. Bukan main kuatnya 
memang tenaga sakti yang didapat oleh Ceng Ceng dari sari darah ular telaga yang dinamakan anak naga 
itu! 


Twa-ok Su Lo Ti terbelalak kaget dan penuh kagum. Selama hidupnya mengembara di dunia kang-ouw 
sebagai orang pertama dari Im-kan Ngo-ok, baru sekarang dia bertemu tanding seorang wanita muda yang 
memiliki tenaga demikian kuatnya sehingga dalam pertemuan tenaga tadi mampu membuat dia terhuyung. 


“Hi-hi-hik, Twa-heng, apakah kau masih bersumbar hendak mengupas kulit mukanya hidup-hidup?” Ji-ok 
mengejek. Wanita tua mengerikan ini senang melihat Twa-hengnya menemukan tandingan yang amat 
tangguh maka dia mengejek. Akan tetapi Twa-ok tidak mempedulikannya. 


“Siapakah engkau?” tanyanya sambil memandang kepada Ceng Ceng. 
“Siapa adanya aku tidak perlu kau tahu!” bentak Ceng Ceng dengan angkuh. 


Twa-ok mengangguk-angguk. “Bagus, bagus! Kau kira aku tidak akan dapat mengenal ilmu silatmu? Nah, 
kau sambutlah ini dan aku akan mencoba untuk mengenal ilmu silatmu.” 


Setelah berkata demikian, dua buah lengan panjang itu bergerak dan tahu-tahu dua buah tangan itu mulur 
sampai panjang, hendak menangkap Ceng Ceng dari atas dan bawah. Yang atas mengacam kepala, yang 
bawah hendak menangkap kaki! 


Ceng Ceng makin kaget. Dari suaminya dia sudah pernah mendengar akan adanya ilmu mukjijat ini, yang 
dapat membuat kedua lengan mulur sampai panjang sekali dan ilmu ini sungguh amat berbahaya. Cepat 
dia lalu mengerahkan tenaga dan menggunakan kedua tangannya untuk menyambut dua lengan panjang 
itu dengan babatan tangan yang dimiringkan. 


“Wut-wuttt... plakkk!” 


Kembali tubuh Ceng Ceng terlempar. Ketika kedua tangannya membabat tadi, seperti dua ekor ular hidup, 
kedua lengan Twa-ok Su Lo Ti sudah mengelak dan dari samping, tangan itu menampar ke arah tengkuk 
Ceng Ceng. Nyonya muda itu cepat mengelak, akan tetapi tetap saja pundaknya kena ditampar dan dia 
terlempar dan terbanting. Baiknya nyonya muda ini memiliki kekebalan, dan dia menggulingkan tubuhnya 
lalu meloncat bangun kembali. 


Sementara itu, melihat Ceng Ceng sudah bertempur melawan Twa-ok, dengan nekat Ang-siocia lalu 
mencabut pedangnya dan menyerang Ji-ok dengan senjata itu. Ilmu Kiam-to Sin-ciang yang dimiliki Ang- 
siocia sudah lumayan, dan kini dia menggunakan pedang, maka tentu saja serangannya bukan merupakan 
hal yang boleh dipandang ringan begitu saja. 


Ji-ok maklum akan hal ini, maka dia pun tidak berani menerima serangan pedang itu dan cepat dia 
bergerak mengelak dan membalas dengan sambaran hawa pedang yang menyambar dahsyat dari jari-jari 
tangannya. Menghadapi ini, Ang-siocia kewalahan dan baru belasan jurus saja baju di lengan kirinya telah 
robek dan kulit lengannya tergores hawa yang tajam itu. Dia terkejut dan melompat mundur, ditertawakan 
oleh Ji-ok! 


Pada saat yang amat berbahaya bagi kedua orang wanita muda itu, tiba-tiba muncul Koksu Nepal! Begitu 
muncul, Koksu Nepal ini cepat mengangkat kedua tangan ke atas dan berseru, “Twa-ok! Ji-ok! Jangan 
layani mereka. Pangeran berada dalam bahaya, yang penting kita harus lindungi pangeran. Mari...!” 


Tiba-tiba Ang-siocia menyentuh lengan Ceng Ceng dan berbisik, “Kita pergi!” Lalu dia menarik lengan 
Ceng Ceng. Nyonya muda ini mengerutkan alisnya, karena biar pun dia maklum akan kelihaian lawan, dia 
tidak takut dan ingin melawan terus. Akan tetapi sikap Ang-siocia yang menarik lengannya, dia pun tidak 
membantah dan meloncat bersama Ang:-siocia meninggalkan tempat itu. 
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Twa-ok dan Ji-ok saling pandang dengan wajah menunjukkan kemarahan. Koksu Nepal sudah lari ke kiri 
sambil memberi isyarat kepada mereka untuk ikut, akan tetapi mereka tidak mau cepat-cepat ikut, karena 
mereka merasa mendongkol dengan sikap koksu. Koksu tidak saja mencegah mereka menangkap atau 
merobohkan dua orang wanita muda tadi, bahkan koksu telah menyebut mereka Twa-ok dan Ji-ok! 
Agaknya dalam keadaan genting seperti itu, Sam-ok menganggap dirinya koksu dan menganggap mereka 
berdua bukan sebagai kakak-kakak yang sepatutnya disebut Twa-heng dan Ji-ci, melainkan menyebut 
mereka Twa-ok dan Ji-ok. Karena mendongkol inilah maka keduanya tadi membiarkan saja Ceng Ceng 
dan Ang:-siocia lari dan kini mereka saling pandang. 


“Hemmm, lagaknya...!” Ji-ok mengomel. 

“Sam-te, memang sudah mabuk pangkat rupanya,” Twa-ok juga mengomel. 

“Jangan pedulikan dia, kalau dia muncul lagi akan kutempiling kepalanya!” Jik-ok makin marah. 
“Akan tetapi kita di sini untuk membantu pangeran, kalau dia benar dalam bahaya..." 


Mereka diam dan menoleh. Betapa kaget dan marah mereka pada saat melihat koksu muncul lagi dari 
belakang, padahal baru saja koksu pergi ke kiri! 


“Twa-heng, Ji-ci, kenapa kalian diam saja di sini?” 


“Bagus, ya? Tadi menyebut Twa-ok dan Ji-ok, kini mengapa berubah dengan sebutan Twa-heng dan Ji-ci 
segala?” Ji-ok membentak dan sudah menyerang koksu dengan pukulan Kiam-ci! 


“Plak-plak!” Dua kali koksu menangkis dan dia mencelat ke belakang. 
“Ehh, ehh, apa-apaan ini? Siapa menyebut kalian begitu?” 


Twa-ok memandang heran. “Bukankah baru saja engkau muncul dan mengajak kami melindungi 
pangeran?” 


“Siapa? Aku baru saja datang..." 
“Tentu kau koksu yang palsu!” Ji-ok sudah menyerang lagi dengan dahsyatnya. 


Koksu meloncat ke kanan dan kiri, lalu meloncat ke belakang. “Tunggu, kau keliru, Ji-ci. Lihat, apakah ini 
palsu?” 


Dia lalu bersilat, membuat gerakan aneh yang membuat tubuhnya berpusing. Itulah Thian-te Hong:i, ilmu 
silat khas dari Ban Hwa Sengjin atau Sam-ok. Melihat ini Twa-ok dan Ji-ok percaya. 


“Wah, kalau begitu, ada orang yang tadi main-main dan menyamar sebagai engkau, Sam-te,” kata Ji-ok. 
Twa-ok lalu menceritakan pertemuan mereka berdua dengan dua orang Ang-siocia, dan orang kedua itu 
amat lihainya. 


Mendengar penuturan itu, koksu mengangguk-angguk. “Aku sudah tahu. Guru dan murid maling itu benar- 
benar telah mengkhianti kita. Dan Ang-siocia kedua itu tentu adalah isteri dari Si Naga Sakti Gurun Pasir. 
Agaknya mereka telah menyelundup ke sini. Ji-ci, lekas kau pergi ke tempat tawanan dan kau bawa anak 
Si Naga Sakti itu ke istana pangeran. Twa-heng, mari ikut aku untuk menjebak dan menangkap mereka.” 


Ji-ok mengangguk dan berkelebat pergi, sedangkan Twa-ok kemudian mengikuti koksu meninggalkan 
tempat itu. 


Ke mana perginya Gak Bun Beng dan Kao Kok Cu? Dua orang yang memiliki kesaktian hebat ini kenapa 
tidak muncul dalam keadaan kacau-balau itu? 


Sesungguhnya mereka berdua pun sedang sibuk dan sesuai dengan rencana siasat Jenderal Kao Liang, 
mereka berdua menggunakan kesempatan selagi keadaan kacau balau itu untuk berusaha menyelamatkan 
keluarga Jenderal Kao lebih dulu. Seperti kita ketahui Gak Bun Beng menyamar sebagai Hek-sin Touw- 
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ong, sedangkan Kao Kok Cu yang lengan kirinya buntung itu memang tidak menyamar. Kini, kedua orang 
sakti ini sudah berkelebat pergi menuju ke tempat di mana tawanan berada. 


Namun tempat itu terjaga dengan amat ketat, dan ketika mereka tiba di tempat itu, yang bertugas menjaga 
adalah Su-ok Siauw-siang-cu, hwesio gendut pendek sekali itu dan Ngo-ok Toat-beng Siansu, tosu kurus 
yang tingginya dua meter setengah. Di samping dua orang tangguh dari Im-kan Ngo-ok ini, nampak pula 
Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. 


Melihat ketatnya penjagaan di luar tempat tahanan, Bun Beng menarik tangan Kok Cu ke tempat gelap. 
“Penjagaan amat kuat,” bisik Bun Beng. 


“Paman Gak, kita terjang saja. Biar saya saja yang mengamuk sehingga Paman dapat melindungi para 
tawanan dan membawa mereka keluar.” 


Gak Bun Beng menggelengkan kepala. “Empat orang kakek itu lihai sekali, dan kakek Nepal yang berdiri di 
sudut itu agaknya juga tak boleh dipandang ringan.” 


“Kalau tidak salah, kakek itu bernama Gitananda dan menjadi pengawal pribadi koksu,” bisik Kok Cu. 
“Akan tetapi, biarlah saya menghadapi mereka.” 


“Aku percaya kepadamu, Kok Cu. Tetapi tujuan kita adalah mengeluarkan tawanan dan membawa mereka 
ke tempat seperti yang telah ditunjuk oleh ayahmu, bukan sekedar melawan mereka. Jika sampai gagal, 
tentu akan lebih sukar lagi untuk menyelamatkan mereka. Kau seorang diri saja masih kurang cukup untuk 
melindungi aku mengeluarkan keluargamu yang amat banyak itu. Kalau saja ada Kian Lee atau Kian Bu...“ 


Tiba-tiba kedua orang itu menarik diri ke tempat gelap karena mereka melihat berkelebatnya orang. 
Gerakan orang itu cepat bukan main dan melihat orang itu, Bun Beng cepat bergerak. Dengan loncatan 
seperti seekor burung saja, dia sudah keluar dari tempat sembunyinya dan menghadang di depan pemuda 
yang berkelebat itu. 


“Paman Gak...! 
“Sssittttt..., cepat ke sinilah...!” 


Orang itu bukan lain adalah Ang Tek Hoat! Seperti telah kita ketahui, pemuda ini berada di dalam tembok 
benteng, bukan semata-mata hendak membantu pemberontak atau membantu Koksu Nepal, melainkan 
karena dia hendak melindungi Syanti Dewi yang dianggapnya berada di tempat itu sebagai tawanan. 
Ketika terjadi ribut-ribut pada malam hari itu, Tek Hoat terus menjaga di luar tempat tinggal sang puteri 
dengan setia dan penuh kewaspadaan. Biar pun di situ ada pula Mohinta dan kaki tangannya yang 
melakukan penjagaan, namun dia tidak pernah meninggalkan tempat itu dan siap untuk melindungi Syanti 
Dewi. 


Namun ketika dia mendengar dari Mohinta dan para penjaga bahwa yang mengacau di dalam benteng, di 
antaranya terdapat Kian Lee dan Kian Bu yang dinamakan orang Siluman Kecil, juga adanya berita bahwa 
Ang-siocia dan gurunya juga berkhianat, jantungnya berdebar tegang. Dia tahu bahwa mereka yang 
disebut sebagai pengacau pengacau itu sama sekali bukanlah musuh Syanti Dewi, juga bukan musuhnya. 
Siapa tahu kalau gerakan mereka itu malah ada hubungannya dengan ditawannya Syanti Dewi dan bahwa 
mereka itu bergerak untuk membebaskan para tawanan termasuk juga Syanti Dewi. 


Semenjak benteng itu diserang oleh barisan kerajaan yang dipimpin oleh Puteri Milana, yaitu bibinya 
sendiri, dia sudah merasa gelisah bukan main. Dia tidak sudi membantu orang Nepal, akan tetapi dia pun 
tidak mungkin dapat meninggalkan Syanti Dewi yang menjadi tamu atau tawanan di tempat itu. Yang 
membuat dia pusing dan bingung adalah sikap Syanti Dewi kepadanya. Begitu dingin dan lebih hebat lagi, 
Syanti Dewi minta kepadanya agar dia membantu orang-orang Nepal. 


Dalam keadaan bimbang inilah akhirnya Tek Hoat meninggalkan tempat di mana dia berjaga, yaitu di 
depan tempat tinggal Syanti Dewi dan dia berniat untuk mencari dan bertemu dengan seorang di antara 
para pengacau untuk menyelidiki apa yang mereka kehendaki. Maka ketika tiba-tiba dia melihat Gak Bun 
Beng, dia terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa pendekar sakti itu juga telah berada di dalam 
benteng! 
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Dia maklum bahwa pendekar sakti ini adalah seorang gagah dan budiman, bahkan pernah menyelamatkan 
nyawa Syanti Dewi berkali-kali, maka tentu saja dia menaruh kepercayaan penuh dan cepat dia mengikuti 
Bun Beng menyelinap ke dalam tempat gelap. Dan ketika dia melihat Kao Kok Cu berada pula di situ, dia 
makin terkejut. Dia maklum akan kelihaian si Topeng Setan ini, maka cepat-cepat dia menegur adik iparnya 
ini, karena Ceng Ceng adalah adik tirinya seayah berlainan ibu. 


“Engkau juga di sini?” 
Kao Kok Cu tersenyum. “Sama dengan engkau.” 


“Tek Hoat, engkau harus ikut membantu kami. Kami akan menyelamatkan keluarga Kao yang tertawan,” 
kata Bun Beng. 


Tek Hoat mengerutkan alisnya dan memandang dengan bimbang, lalu dia pun berkata dengan suara 
meragu, “Akan tetapi aku... saya harus melindungi dia di sana...” 


“Aku tahu, Tek Hoat, engkau melindungi Syanti Dewi, tetapi bukankah engkau juga tahu bahwa Syanti 
Dewi bukanlah tawanan melainkan tamu? Syanti Dewi takkan diganggu, sebaliknya keluarga Kao terancam 
keselamatan nyawanya. Dan benteng ini sudah dikurung oleh barisan kerajaan, dalam beberapa hari lagi 
pasti akan runtuh. Engkau harus membantu kami. Kini kau bantulah Kok Cu menyerang mereka yang 
menjaga tawanan itu, dan aku akan membawa mereka keluar.” 


“Tapi Syanti...“ 


“Jangan khawatir, akulah yang menanggung bahwa kalau benteng ini dibobolkan, dan kalau benar Syanti 
Dewi masih berada di sini, aku menjamin keselamatannya.” 


Tentu saja ucapan seorang pendekar seperti Gak Bun Beng itu tidak pernah diragukan oleh Tek Hoat. 
Pula, memang sesungguhnya dia tidak suka kepada koksu dan semua pembantunya dan dia tidak sudi 
membantu mereka. Kalau saja tidak ingat bahwa Syanti Dewi perlu dengan perlindungannya, tentu dia 
tidak sudi tinggal di dalam benteng itu dan sudah keluar, bahkan ada kemungkinan dia membantu bibinya, 
Puteri Milana, untuk menyerbu ke dalam benteng. Maka mendengar ucapan Gak Bun Beng, dia langsung 
mengangguk. 


“Cepat, waktunya tinggal sedikit lagi!” kata Gak Bun Beng dengan girang. 


Dia telah mengatur rencana dengan Jenderal Kao dan telah berjanji bahwa sebelum matahari pagi muncul, 
dia sudah harus dapat membawa para tawanan itu ke tempat aman, yaitu di dalam gudang bawah tanah 
yang telah ditentukan oleh Jenderal Kao Liang. Dan waktu itu, tengah malam telah lama terlewat. Fajar 
sudah menjelang tiba. Gak Bun Beng membisikkan siasatnya kepada Kao Kok Cu dan Tek Hoat, 
kemudian, dari tempat persembunyian mereka, tiga orang yang berilmu tinggi ini meloncat ke depan. 


Seperti sudah direncanakan oleh Bun Beng, maka Gak Bun Beng langsung menyerang Ngo-ok yang tinggi 
itu sedangkan Kok Cu mernyerang Su-ok, ada pun Tek Hoat sudah menerjang ke arah Hek-tiauw Lo-mo. 


Perhitungan Gak Bun Beng memang tepat. Di antara mereka yang berjaga itu orang orang yang paling lihai 
adalah Su-ok dan Ngo-ok. Akan tetapi, dua orang dari Im-kan Ngo-ok itu kini diserang oleh dua orang sakti 
seperti Gak Bun Beng dan Kao Kok Cu, maka biar pun mereka itu cepat menyambut, namun mereka 
terkena hantaman dengan hawa pukulan sinkang yang hebat bukan main sampai mereka itu terhuyung- 
huyung ke belakang. Kesempatan ini dipergunakan oleh Gak Bun Beng untuk mendesak Ngo-ok dengan 
ilmu sakti Lo-thian-sin-ciang. 


Biar pun Si Jangkung itu telah mempertahankan diri dan menggerakkan dua lengannya yang panjang, 
namun karena diserang secara mendadak oleh seorang yang memiliki tingkat ilmu yang lebih tinggi dari 
padanya, dia menjadi bingung dan gugup, akhirnya pundaknya kena ditampar dan dia terlempar sampai 
beberapa kaki jauhnya! 


Sepak terjang Si Naga Sakti Gurun Pasir lebih hebat lagi. Tadi dia melayang seperti seekor naga dan 
begitu tangan kanannya yang mencengkeram itu dapat dielakkan oleh si kate Su-ok yang masih terhuyung 
karena dorongan hawa pukulan, Kok Cu menubruk dengan kecepatan kilat dan lengan kirinya yang kosong 
dan hanya ada lengan baju saja itu meluncur ke depan, melakukan totokan sampai tujuh kali ke arah jalan- 
jalan darah yang paling berbahaya dari lawan. 
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Su-ok berteriak kaget dan ketakutan, menggelinding ke sana-sini, dan biar pun dia berhasil menghindarkan 
diri dari ancaman maut, tetap saja dia kena ditendang sehingga tubuhnya menjadi semacam bola dan 
terlempar lebih jauh dari tubuh Ngo-ok. 


Tek Hoat mengalami kesukaran karena dikeroyok oleh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi. Tetapi tiba- 
tiba Kok Cu membantunya dan dua orang iblis itu menjadi gentar karena hawa pukulan yang meluncur dari 
tangan tunggal Kok Cu sudah mendorong mereka ke belakang dengan dahsyatnya. Juga Gitananda yang 
memutar tongkatnya, bertemu dengan Bun Beng yang secara berani menangkis tongkat itu dengan lengan. 


“Krakkkk!” 


Tongkat itu patah dan Gitananda meloncat ke belakang dengan muka pucat. Pendeta Nepal ini lalu 
berkemak-kemik, mengangkat tangan kiri ke atas dan berteriak nyaring, “Tiga orang jahat berlututlah 
kalian!” 


Bun Beng dan Kok Cu telah mencapai tingkat tinggi sekali dalam kekuatan sinkang mereka, maka walau 
pun jantung mereka tergetar karena pengaruh sihir ini, dengan menahan napas mereka dapat menolak 
pengaruh itu. Ketika Tek Hoat terhuyung dan hampir berlutut, tiba-tiba Kok Cu mengeluarkan suara 
melengking seperti seekor naga marah. Mendadak Tek Hoat dapat meloncat ke depan kakek Nepal, 
dengan kemarahan meluap Tek Hoat lalu menusukkan jari tangannya dengan pengerahan tenaga sinkang 
ke arah dada Gitananda. Kakek ini terkejut, lalu mendoyongkan tubuh ke belakang dan menggerakkan 
tangan kanan menangkis. 


“Cusss... aughhh...!” 

Lengan yang menangkis itu bertemu dengan jari tangan Tek Hoat sehingga lengan itu tertusuk jari seperti 
tertusuk pedang saja! Memang hebat sekali jari tangan Tek Hoat ini dan bukanlah julukan kosong kalau di 
dunia kang-ouw dia dinamakan Si Jari Maut. Kiranya pengaruh sihir dari Gitananda tadi membuyar dan 
lenyap oleh suara lengkingan yang keluar dari dada Kok Cu. 

“Harap kalian suka menahan mereka!” Bun Beng berseru. 

Dan dia sendiri lalu menerobos dari kepungan, menghampiri pintu tempat tahanan dan merobohkan setiap 
orang pengawal yang berani menghalanginya. Dengan kekuatan tangannya, dibobolnya pintu itu. Pintu 
besi yang terkunci itu ambrol dan terbuka. 

Keluarga Kao yang sejak tadi merasa gelisah mendengar suara ribut-ribut, kini terkejut melihat munculnya 
seorang laki-laki gagah perkasa. Kini Gak Bun Beng sudah tidak lagi menyamar sebagai Hek-sin Touw- 
ong. Semenjak dia pergi bersama Kao Kok Cu untuk menolong keluarga Kao, dia sudah menanggalkan 
penyamarannya yang dianggapnya tidak berguna lagi. 

Akan tetapi, Kao Kok Tiong, putera kedua dari Jederal Kao, segera mengenal Bun Beng. 

“Gak-taihiap...!” serunya girang dan semua keluarga lalu dikumpulkan dan diajak keluar oleh Bun Beng. 
“Cepat, kita harus pergi ke gudang bawah tanah. Ini perintah Jenderal Kao!” kata Bun Beng. 

Kok Tiong lalu mengatur keluarganya, digiringnya semua keluarga itu keluar dari tempat tahanan. Ternyata 
Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, Gitananda dan semua penjaga sudah melarikan diri, tidak dapat 
menahan amukan Kok Cu dan Tek Hoat. 


Melihat ibunya dan semua keluarga keluar, Kok Cu girang dan terharu. Akan tetapi matanya mencari-cari 
dan wajahnya berubah. “Mana Cin Liong...?” tanyanya. 


Kok Tiong, adiknya, cepat-cepat berkata, “Baru saja dia dibawa pergi oleh nenek muka tengkorak, Twako.” 


“Ji-ok..!” Kao Kok Cu berseru kaget dan mukanya menjadi pucat. Dia sudah mendengar tentang 
kekejaman nenek iblis itu dan kini puteranya dibawa pergi oleh Ji-ok. 
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Melihat keadaan kakaknya, Kok Tiong berkata dengan suara sedih, “Maafkan bahwa aku tidak dapat 
mempertahankan puteramu, Twako. Nenek itu lihai bukan main dan dia berkata bahwa koksu yang 
menyuruh dia menjemput Cin Liong.” 


Kao Kok Cu tentu saja tidak dapat menyalahkan adiknya karena dia pun maklum betapa lihainya Ji-ok yang 
sama sekali bukanlah tandingan Kok Tiong. Dia lalu berkata kepada Gak Bun Beng. “Paman Gak, tolong 
Paman lindungi keluarga kami, aku sendiri harus cepat mencari Cin Liong.” Setelah berkata demikian dan 
melihat Bun Beng yang telah mengangguk, Kok Cu lalu berkelebat pergi dengan cepatnya. 


Gak Bun Beng kini dibantu oleh Tek Hoat mengawal keluarga Jenderal Kao menuju ke gudang bawah 
tanah yang memang sudah dipersiapkan oleh Jenderal Kao sebagai tempat persembunyian keluarganya 
kalau tiba saatnya. Tanpa ada rintangan, Bun Beng berhasil mengantar mereka semua memasuki gudang 
bawah tanah. 


“Paman Gak, sekarang saya harus pergi karena saya harus melindungi Syanti Dewi! Sedapat mungkin 
saya harus melarikan dia dari tempat ini sebelum terlambat.” 


Gak Bun Beng mengangguk dan hendak membuka mulut, akan tetapi ditahannya dan dia memandang 
tubuh pemuda itu yang sudah berkelebat pergi. Tadinya dia hendak memberi tahu bahwa yang 
dilindunginya itu adalah Syanti Dewi palsu, akan tetapi dia ingat betapa aneh dan beraninya tabiat pemuda 
ini sehingga kalau sampai diberitahu, mungkin pemuda ini akan mengamuk di dalam benteng secara nekat 
dan hal itu sama artinya dengan bunuh diri. Karena itulah maka dia tidak jadi memberi tahu. 


Dengan sikap gagah Gak Bun Beng menjaga di luar pintu gudang itu bersama Kao Kok Tiong yang kini 
timbul kembali semangatnya setelah keluarganya keluar dari tahanan, apa lagi ketika dia mengetahui 
bahwa kakaknya yang sakti, juga banyak pendekar sakti, telah berada di dalam benteng untuk membantu 
keluarganya. Dia merampas sebatang pedang dari seorang penjaga dan dengan pedang di tangan dia ikut 
menjaga di depan pintu gudang di mana keluarganya bersembunyi. 


Ketika Tek Hoat berlari menuju ke tempat di mana Syanti Dewi berada, yaitu di sebuah bangunan kecil 
bagian barat, tiba-tiba dia melihat Kian Lee dan Kian Bu lagi mengamuk di luar rumah besar seperti istana 
yang dia tahu adalah tempat tinggal Pangeran Liong Bian Cu. Kakak beradik yang amat lihai itu dikeroyok 
oleh Im-kan Ngo-ok! Tadinya Tek Hoat tidak mau peduli karena baginya yang terpenting adalah 
keselamatan Syanti Dewi, dan melihat betapa koksu dan teman-temannya sedang sibuk mengeroyok dua 
orang pemuda Pulau Es itu, dia melihat kesempatan baik untuk melarikan Syanti Dewi. 


Akan tetapi, melihat betapa dua orang kakak beradik yang amat lihai itu terdesak hebat oleh Im-kan Ngo- 
ok, sedangkan di situ masih nampak para pembantu koksu lainnya, dia merasa tidak tega. Dia teringat 
bahwa dua orang pemuda Pulau Es itu adalah orang orang gagah luar biasa, dan dia teringat juga bahwa 
mereka itu sesungguhnya masih merupakan paman-paman tirinya karena dia adalah cucu kandung dari 
Ibu Suma Kian Lee. Mendiang ayahnya dan Suma Kian Lee adalah saudara seibu berlainan ayah. Mana 
mungkin dia mendiamkan saja mereka yang terancam bahaya di tangan Im-kan Ngo-ok? 


Dia tahu bahwa dia sendiri bukanlah lawan lima orang iblis Im-kan Ngo-ok itu, akan tetapi kalau melihat 
dua orang pemuda Pulau Es itu terancam bahaya dan dia diam saja, selamanya dia akan merasa 
menyesal. Apa lagi kalau hal itu terdengar oleh Syanti Dewi, tentu dia akan dikutuk oleh Puteri Bhutan itu 
sebagai seorang manusia yang tidak mengenal peri kemanusiaan! 


Teringat akan ini, dia lalu mengeluarkan teriakan nyaring dan meloncat ke depan, langsung dia menyerang 
dengan pukulan dahsyat ke arah Koksu Nepal. 


Hantaman yang dilakukan oleh Tek Hoat itu hebat bukan main. Tek Hoat sudah tahu akan kesaktian koksu 
atau Sam-ok, maka sekali menyerang dia telah mengerahkan seluruh tenaganya sehingga angin pukulan 
dahsyat menyambar ke arah kepala Ban Hwa Sengjin. 


“Ehhh...?” Kakek botak itu terkejut bukan main. 
Tadi bersama dengan Twa-ok dia sedang mengeroyok dan mendesak Siluman Kecil, sedangkan tiga orang 


saudaranya yang lain mendesak Kian Lee. Ketika menghadapi serangan diahsyat ini, dia berseru keras 
dan melempar tubuh ke belakang sambil menggerakkan kedua tangannya untuk melindungi tubuhnya. Dia 
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terluput dari serangan itu, akan tetapi Kian Bu juga terbebas dari desakan, bahkan dengan pukulan- 
pukulan gabungan tenaga Im-yang yang amat dahsyat dia dapat membuat Twa-ok meloncat ke belakang 
pula. 


Melihat bahwa yang membantunya adalah Ang Tek Hoat, Kian Bu terkejut dan girang sekall. “Ah, kiranya 
engkau membantuku, Tek Hoat?” tanyanya sambil tersenyum lebar. 


“Bagus, Tek Hoat!” Kian Lee yang sudah terdesak itu pun masih mampu mengeluarkan seruan girang. 


Melihat Kian Lee terdesak hebat oleh tiga orang lawannya, Tek Hoat lalu menerjang dan menyerang Ji-ok 
yang mengerikan itu sambil berkata, “Mari kita hancurkan mereka ini atau kita mati bersama!” 


Kakak beradik dari Pulau Es itu tentu saja merasa girang bukan main mendengar hal ini. Semangat mereka 
bangkit kembali dan bersama dengan Ang Tek Hoat mereka lalu mengamuk dan biar pun lima orang Im- 
kan Ngo-ok memiliki kepandaian yang rata-rata amat tinggi, bahkan tingkat kepandaian Twa-ok dan Ji-ok 
sedikit lebih tinggi dari pada tingkat mereka, namun tidak mudah bagi Im-kan Ngo-ok untuk merobohkan 
mereka bertiga. 


“Mari kita masuk!” Tiba-tiba Kian Lee yang maklum bahwa kalau mereka tidak cepat cepat dapat 
menangkap Pangeran Liong Bian Cu, tentu keselamatan mereka akan terancam hebat. Mendengar 
teriakan Kian Lee ini, Kian Bu dan Tek Hoat lalu mengikuti Kian Lee yang sudah lebih dulu meloncat ke 
dalam istana itu! Anehnya, Im-kan Ngo-ok tidak menghalangi perbuatan mereka melainkan mengejar dari 
belakang. 


Tiba-tiba terdengar suara koksu, suara yang dikirim dari jauh melalui kekuatan khikang ke arah kamar di 
sebelah kiri yang pintunya terbuka dan besar. 


“Pangeran, hati-hati, tutuplah pintu kamar Paduka.” 


Suara ini terdengar oleh tiga orang muda perkasa itu. Tentu saja girang bukan main hati Kian Lee dan Kian 
Bu, maka serentak mereka bersama Tek Hoat menyerbu ke dalam kamar yang pintunya terbuka itu. Kalau 
sekali pangeran itu dapat mereka tangkap, tentu mereka dapat menguasai keadaan. 


Tiga orang muda perkasa itu masih bersikap hati-hati saat mereka menyerbu memasuki pintu kamar itu. 
Akan tetapi ketika mereka melihat Pangeran Liong Bian Cu duduk di atas pembaringan kamar yang amat 
indah itu, hati mereka girang sekali dan seperti orang-orang berlomba mereka melompat ke dalam. Tentu 
saja dalam perlombaan itu Kian Bu yang menang karena pemuda ini mengerahkan ilmu ginkang-nya yang 
luar biasa. 


“Bu-te, hati-hati...” Tiba-tiba Kian Lee berseru kaget ketika pemuda ini melihat pintu kamar di belakangnya 
tiba-tiba tertutup. 


Kian Bu sudah hampir tiba di dekat pembaringan, ketika mendadak pembaringan itu terjeblos ke bawah 
dengan cepat sekali bersama tubuh sang pangeran yang tertawa mengejek. Kian Bu maklum bahwa 
pangeran itu melarikan diri dengan alat rahasia, maka dia cepat menyusulkan pukulan dengan tenaga 
saktinya. 


“Blarrrrr...!” 


Pembaringan itu pecah, akan tetapi tubuh sang pangeran sudah meloncat ke bawah dan lubang di mana 
ranjang itu lenyap kini telah tertutup kembali. Kian Bu meloncat ke tempat itu dan menggunakan kakinya 
untuk menginjak dan menendang, namun hasilnya sia-sia belaka karena ternyata lantai itu terbuat dari batu 
yang di bawahnya dipasangi baja. Mereka bertiga seperti tiga ekor harimau terjebak. Mereka berlarian ke 
pintu dan jendeta, akan tetapi mendapat kenyataan bahwa jendela dan pintu itu terbuat dari baja yang 
amat kuat pula! Mereka telah terjebak dalam sebuah kamar luas yang kuat sekali. Melihat adanya sebuah 
pintu kayu kecil di sebelah kiri, yang agaknya menembus ke ruangan lain, Kian Bu lalu menendangnya. 


“Brakkkkk...!” 
Pintu kayu itu jebol dan mereka bertiga siap untuk menerjang ke depan, akan tetapi betapa kaget hati 


mereka ketika melihat empat orang menggeletak pingsan di dalam kamar di belakang pintu itu! Mereka itu 
adalah Hek-sin Touw-ong, Ang-siocia, Siang In, dan Hwee Li! 
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“Ahhhhh...!” 


Otomatis Kian Lee dan Kian Bu meloncat dan berlutut dekat tubuh Siang In dan Hwee Li dan karena 
mereka berdua masih menyangka bahwa masing-masing mencinta dara yang datang bersama mereka. 
Kian Lee merasa tidak enak kalau harus mendekati Hwee Li, sungguh pun hatinya merasa berkhawatir 
sekali akan keselamatan Hwee Li, maka dia lalu ‘mengalah’ dan tidak ingin menyakitkan hati adiknya. Dia 
berlutut di dekat tubuh Siang In. 


Melihat ini, Kian Bu juga makin keras menyangka bahwa kakaknya itu benar-benar telah jatuh hati kepada 
Siang In, padahal dia tahu bahwa Hwee Li mencinta kakaknya. Dia merasa kasihan kepada Hwee Li dan 
dia pun berlutut di dekat Hwee LI. Sementara itu, Tek Hoat cepat memeriksa jendela kamar ini dan ternyata 
sama juga. Jendela kamar ini amat kuatnya, terbuat dari pada baja dan terkunci dari luar! 


Kian Lee dan Kian Bu merasa lega bahwa dua orang dara itu hanya pingsan karena asap bius saja, 
demikian pula Hek-sin Touw-ong dan Ang:-siocia. Setelah mengurut tengkuk mereka, sebentar saja mereka 
berempat sudah siuman kembali dan yang lebih dulu meloncat adalah Hwee Li. 


“Mana si bedebah pangeran dan koksu? Biar kupatahkan batang lehernya!” bentaknya marah, apa lagi 
ketika melihat betapa Kian Lee tadi mengurut tengkuk Siang In. Rasa cemburu bercampur rasa 
mendongkol karena dia seperti juga yang lain telah kena dijebak oleh koksu dan pangeran sehingga 
tertawan di dalam kamar itu. 


Tiba-tiba terdengar bentakan nyaring, “Kembalikan anakku!” Dan terdengar suara hiruk pikuk ketika pintu 
besar terbuka dan Ceng Ceng meloncat ke dalam kamar itu. 


“Ceng Ceng, tahan pintu itu!” Tiba-tiba Kian Lee berteriak. 


Namun terlambat karena begitu Ceng Ceng masuk pintu itu telah tertutup kembali! Ceng Ceng membalik, 
mendorong dan menendang pintu, namun sia-sia belaka. Pintu itu terlampau kokoh kuat. 


Mereka semua kini berkumpul di tengah kamar besar itu. Ceng Ceng bercerita betapa dia tadi berpisah dari 
Ang-siocia dan karena merasa tidak perlu lagi menyamar dalam keadaan ribut itu, dan pula karena sudah 
diketahui musuh betapa Ang-siocia sudah berkhianat, maka dia menanggalkan penyamarannya. Ketika dia 
hendak mencari tempat tawanan, dia melihat Ji-ok mengempit tubuh puteranya berkelebat ke dalam istana 
Ini. 


“Ibuuuuu... tolonggg...” Cin Liong menjerit dan Ceng Ceng lalu mengejar. 


Akan tetapi Ji-ok lenyap dan Ceng Ceng yang tiba-tiba melihat pintu istana terbuka, cepat menerjang 
masuk. Kiranya dia pun terjebak seperti yang lain. 


“Bagaimana kalian tahu-tahu pingsan di dalam kamar sebelah?” Kian Lee bertanya kepada Siang In tanpa 
berani memandang kepada Hwee Li yang dianggapnya telah saling jatuh cinta dengan Kian Bu. 


Akan tetapi yang ditanya sedang menatap wajah Kian Bu tak pernah berkedip, dan barulah Siang In 
terkejut ketika dia ditanya oleh Kian Lee. Dia menunduk dan menarik napas panjang. “Si keparat Koksu 
Nepal itu sungguh amat cerdik dan berbahaya.” Akan tetapi dia tidak berani bercerita, hanya mengerling ke 
arah Hwee Li. 


Hwee Li mengerutkan alisnya. Dia juga merasa sungkan dan sukar untuk menceritakan betapa dia kembali 
telah bertemu dengan Siang In dan saling serang! Maka dia lalu bercerita sambil melewati adegan ketika 
dia bertanding melawan Siang In itu. 


“Kami berdua... kami dikepung oleh orang-orang yang dipimpin oleh Pangeran Nepal sendiri. Karena aku 
gemas dan benci kepadanya, aku menyerang Pangeran Nepal yang main mundur dan akhirnya kami 
berdua kena dipancing ke dalam kamar ini. Pangeran Nepal dan para pengikutnya lenyap melalui pintu- 
pintu rahasia, dan ternyata semua itu diatur oleh koksu yang hanya terdengar saja suaranya dari dalam 
kamar. Tak lama kemudian muncul Hek-sin Touw-ong dan Enci Swi Hwa yang hendak menolong kami 
berdua. Akan tetapi sungguh celaka, mereka itu pun terjebak dan begitu masuk, mereka tidak dapat keluar 
kembali.” Dia tidak mau menceritakan betapa di dalam kamar itu, dia dan Siang In sudah saling maki dan 
saling serang kembali sampai muncul guru dan murid itu yang melerai mereka. 
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“Eh, bagaimana bisa begitu?” Kian Bu bertanya sambil memandang kepada Ang:-siocia yang sejak tadi 
juga memandang kepadanya dengan sinar mata penuh perasaan. 


“Koksu Nepal memang lihai bukan main,” Touw-ong bercerita. “Dia sudah tahu bahwa kami berdua telah 
memberontak dan berkhianat, akan tetapi dia sengaja pura-pura tidak tahu. Ketika bertemu dengan kami, 
dia menyuruh kami menjaga tawanan di dalam kamar ini. Kami berdua mengintai dan melihat dua orang 
Nona ini sedang... ehhh...“ Sukar bagi Touw-ong untuk menceritakan betapa dia melihat dua orang nona itu 
saling serang! 


“Kau dan muridmu lalu menolong kami akan tetapi terjebak pula!” Hwee Li melanjutkan cepat. 


Touw-ong mengangguk. “Benar, kami melihat dua orang Nona ini dan cepat kami membuka pintu dari luar. 
Akan tetapi begitu kami berdua masuk, pintu tertutup dari luar dan pada saat itu koksu menyemburkan 
asap beracun ke dalam kamar. Kami tak dapat menghindarkan asap itu dan roboh pingsan.” 


Kian Bu dan Kian Lee saling pandang. Koksu Nepal itu benar-benar amat cerdik sekali. Mereka semua kini 
telah terjebak di situ, bahkan Ceng Ceng yang lihai juga telah dapat dipancing masuk ke dalam ruangan. 


“Ha-ha-ha, semua tikus yang mengacau benteng telah terjebak. Orang-orang muda yang bosan hidup, 
kalian mau berkata apa lagi sekarang?” Tiba-tiba terdengar suara koksu dari lubang jendela yan terbuat 
dari pada baja. 


“Kami telah terjebak oleh akal busukmu, mau bunuh lekas bunuh!” Ceng Ceng yang tidak kehilangan 
keberaniannya itu memaki. Tek Hoat memandang saudara tirinya seayah berlainan ibu itu dengan kagum. 


“Ceng Ceng, engkau masih seperti dulu, benar-benar mengagumkan hatiku,” katanya. 


Ceng Ceng memandang saudaranya ini dan tersenyum. “Dan aku girang sekali melihat engkau berdiri di 
pihak kami, bukan menjadi lawan kami, Tek Hoat.” 


Melihat dua orang keponakannya itu, Kian Lee yang pernah jatuh hati secara mendalam dan mati-matian 
kepada Ceng Ceng, memegang tangan mereka dan berkata, “Dan aku girang sekali mempunyai dua orang 
keponakan seperti kallan. Aku akan merasa bangga dapat mati bersama kalian.” 


Ucapan yang jujur ini amat mengharukan hati Tek Hoat, apa lagi Ceng Ceng yang maklum akan isi hati 
‘pamannya’ itu sehingga dua titik air mata membasahi mata nyonya muda itu. 


Melihat adegan yang mengharukan itu, tiba-tiba saja Hwee Li menjadi marah. Kian Lee agaknya sama 
sekali tidak mempedulikan dia! Tiba-tiba saja dia menghampiri jendela dari mana tadi terdengar suara 
koksu dan dia lantas membentak, “Ehh, koksu botak menjemukan! Lekas kau beritahukan kepada 
Pangeran Liong Bian Cu bahwa aku adalah tunangannya dan aku menuntut agar dia membebaskan aku!” 


Akan tetapi koksu hanya tertawa mengejek dan Hwee Li menjadi makin marah, lalu dia menjerit-jerit 
nyaring, “Pangeran Liong Bian Cu, apakah mulutmu berbau tahi dan tidak dapat dipercaya lagi? Kau bilang 
mencintaku, kau bilang bahwa aku adalah calon isterimu, mengapa kau membiarkan aku terjebak dan 
ditawan seperti ini? Kalau kau menghinaku, mana aku sudi menjadi isterimu?” 


Tiba-tiba nampak wajah pangeran yang tampan dengan hidung kakatua itu dari balik jendela. Suaranya 
halus ketika dia berkata, “Hwee Li, manisku. Mana aku dapat melupakan engkau? Adalah salahmu sendiri 
sampai engkau terjebak karena engkau telah terbujuk musuh dan membantu mereka. Akan tetapi kalau 
engkau mau bertobat, tentu saja aku suka mengampunimu, seperti yang telah berkali-kali kulakukan.” 


Kian Lee dan Kian Bu memandang pada Hwee Li dengan alis berkerut penuh kecewa. Apakah puteri Hek- 
tiauw Lo-mo ini akhirnya memperlihatkan belangnya dan dalam keadaan terancam itu lalu timbul 
kepalsuannya, merengek dan minta diampuni oleh pangeran? Akan tetapi Kian Bu melihat sendiri betapa 
selama ini Hwee Li benar-benar menentang musuh, bahkan mati-matian membela pihak mereka yang 
memusuhi orang orang Nepal. 


“Pangeran, mana aku bisa percaya omonganmu kalau engkau tidak mau masuk ke sini? Masuklah dan 
jemputlah aku, baru aku percaya kepada omonganmu. Ribuan kali engkau menyatakan cinta, akan tetapi 
aku masih belum percaya benar dan sekali ini biar kupakai sebagai ujian.” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Mendengar ucapan ini, Siang In mendengus dengan penuh ejekan, akan tetapi Kian Bu dan Kian Lee 
saling pandang, maklum akan maksud ucapan Hwee Li yang agaknya hendak memancing pangeran itu 
masuk agar dapat ditangkap. Maka kakak beradik ini sudah siap untuk turun tangan begitu melihat sang 
pangeran masuk ke dalam ruangan itu. 


Akan tetapi, dari luar ruangan itu terdengar suara ketawa Koksu Nepal. “Ha-ha-ha-ha! Nona Hwee Li, 
engkau kira kami hanya anak-anak kecil yang mudah kau bujuk dan tipu begitu saja.” 


“Hwee Li, kekasihku, kau keluarlah dari ruangan itu, melalui pintu. Akan tetapi yang lain jangan ada yang 
bergerak, dan setelah tiba di luar, aku tentu akan membebaskanmu dan permintaan apa pun yang kau 
ajukan akan kupertimbangkan.” 


Mendengar ini, Hwee Li mengerutkan alisnya. Akalnya gagal. Akan tetapi dia masih mempunyai harapan. 
“Benarkah bahwa semua permintaanku kau penuhi?” 


“Akan kupertimbangkan,” jawab pangeran. 


Tidak ada lain jalan bagi Hwee Li. Harapan satu-satunya untuk menolong semua orang yang tertawan 
hanyalah membujuk pangeran yang benar-benar jatuh cinta kepadanya itu. Kalau perlu, untuk 
menyelamatkan mereka, terutama menyelamatkan Kian Lee, dia siap untuk mengorbankan diri! 


“Baiklah, aku akan keluar.” Dia kemudian menoleh, sekali ini dia menatap Kian Lee dan berbisik, “Harap 
kalian jangan bergerak, aku akan membantu kalian, jangan khawatir.“ Kemudian dia melangkah menuju ke 
pintu ruangan itu. 


“Hwee Li, engkau jangan mudah terbujuk musuh!” Ceng Ceng berkata, memperingatkan muridnya karena 
dia khawatir kalau-kalau muridnya itu akan celaka di tangan Pangeran Nepal. Hwee Li menoleh dan 
tersenyum kepada nyonya muda itu. 


“Harap Subo jangan khawatir, aku dapat menjaga diri,” katanya. 


Seluruh urat syaraf di tubuh Kian Lee, Kian Bu, Ceng Ceng, dan Tek Hoat sudah menegang dan mereka 
sudah siap menerjang keluar kalau pintu itu terbuka. Akan tetapi ketika Hwee Li melangkah sampai di 
belakang pintu, tiba-tiba dia menjerit dan tubuhnya terjeblos ke bawah. Kiranya lantai di belakang pintu itu 
dipasangi alat dan begitu dara itu menginjaknya, lantai itu bergerak meluncur ke bawah membawa tubuh 
dara itu bersamanya. 


Semua pendekar yang berada di situ meloncat, akan tetapi lantai itu telah tertutup kembali dan tubuh Hwee 
Li sudah lenyap! Ternyata tubuh Hwee Li telah terbawa turun dan begitu dia tiba di ruangan bawah, di situ 
telah menanti Pangeran Liong Bian Cu dan Koksu Nepal! Hwee Li hendak mengamuk, akan tetapi 
pangeran itu menubruknya dan pada saat yang sama Koksu Nepal telah mengirim totokan. Hwee Li tak 
mungkin dapat melawan dua orang yang amat lihai itu dan di lain saat dia telah tertotok dan dipondong 
oleh Pangeran Liong Bian Cu. 


“Bunuh mereka semua! Bakar saja ruangan itu dari luar!” Sang pangeran berteriak dengan girang setelah 
dia berhasil menangkap kekasihnya. 


Mereka yang tertawan di dalam mendengar perintah ini dan mereka menjadi bingung. Kembali mereka 
berusaha mencari jalan keluar dengan mengetuk-ngetuk tembok, memeriksa dinding, jendela dan pintu, 
juga meloncat ke atas untuk mencoba menerobos atap. Namun semua itu sia-sia karena memang ruangan 
itu dibuat secara khusus untuk menjebak lawan-lawan tangguh dan pembuatannya telah direncanakan 
sendiri oleh Koksu Nepal. 


Dalam keadaan yang menegangkan urat syaraf itu, tiba-tiba terdengar teriakan-teriakan nyaring disusul 
suara hiruk-pikuk, “Kebakaran! Kebakaran!” 


“Gudang ransum terbakar!” 


“Tolonggggg...! Lekas bantu padamkan. Ransum terbakar...!” 
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Mereka yang terkurung di dalam ruangan itu saling pandang. Kian Lee, Kian Bu, dan Siang In tidak 
mengerti apa artinya itu, akan tetapi Ceng Ceng, Ang-siocia dan Hek-sin Touw-ong tersenyum girang. 


“Ah, siasat Jenderal Kao Liang mulai dijalankan dengan baik!” kata Touw-ong dan dia lalu duduk bersandar 
tembok dengan wajah girang. 


“Ransum di sini akan terbakar habis dan benteng ini sudah dikurung! Sebentar lagi tentu tentara kerajaan 
akan menyerbu. Ahh, kalau mereka yang jahat ini dapat dihancurkan, kematian kita pun tidak akan sia-sia!” 
kata Ang-siocia sambil memandang kepada Kian Bu. Dia tahu bahwa mereka telah terjebak dan agaknya 
tidak ada harapan lagi untuk hidup, maka wanita muda ini tidak ragu-ragu lagi untuk menyatakan rasa 
hatinya terhadap Siluman Kecil. “Terutama sekali, aku rela mati bersama Taihiap,” katanya sambil 
memandang kepada pendekar itu. “Bukankah kita pernah melakukan perjalanan bersama yang amat 
menyenangkan? Kalau kita mati bersama, berarti sekali lagi melakukan perjalanan bersama Taihiap, 
betapa bahagianya rasa hatiku!” 


Hek-sin Touw-ong mengerutkan alisnya. Murid yang dicintanya itu telah dia tetapkan untuk menjadi jodoh 
dari Siauw Hong, murid dari Sai-cu Kai-ong yang telah mengetahui rahasia kewanitaan Ang-siocia yang 
menyamar pria. Akan tetapi dia tahu pula bahwa muridnya ini telah jatuh hati kepada Siluman Kecil, maka 
di samping rasa tidak puasnya melihat sikap dan mendengar kata-kata muridnya, dia juga merasa terharu 
sekali. 


Kian Bu sendiri terkejut mendengar ucapan itu dan melihat sinar mata Ang-siocia yang penuh kemesraan 
kepadanya. Baru sekarang dia mengerti bahwa dara cantik ini ternyata jatuh cinta kepadanya! Otomatis dia 
menoleh kepada Siang In dan makin terkejutlah dia ketika melihat sinar mata Siang In penuh dengan api 
kemarahan. Dia menjadi bingung dan tidak menjawab kata-kata Ang-siocia, apa lagi karena pada saat itu 
terdengar suara hiruk-pikuk dan nyala api, di antara teriakan-teriakan orang yang kebingungan. 


“Darrr...! Blaaarrrrr...!” 


Ledakan-ledakan yang bertubi-tubi menggetarkan ruangan itu. Dinding bagai bergoyang dan akan runtuh 
rasanya, lantai yang dipijak juga tergetar hebat. Lalu terdengar sorak sorai menggegap-gempita dan 
terdengarlah suara ribut-ribut luar biasa di sebelah luar. 


“Apa... apa artinya itu?” Kian Lee bertanya heran. 


“Itu... itu merupakan satu di antara siasat ayah mertuaku!” Ceng Ceng berseru dengan wajah penuh 
ketegangan. 


Dan memang yang dikatakannya itu benar adanya. Jenderal Kao Liang telah mengatur rencana siasatnya 
dengan rapi. Dia minta kepada Puteri Milana untuk menggunakan pasukannya mengurung benteng itu 
dengan ketat, kemudian dengan bantuan Gak Bun Beng dan Kao Kok Cu, dia melakukan pembakaran- 
pembakaran pada gudang-gudang ransum. Dua orang pendekar itu memasang obat-obat bahan bakar di 
dalam gudang gudang dan ketika saatnya tiba, Jenderal Kao Liang yang berada di menara dan gapura 
terbesar, melepas anak-anak panah berapi ke arah gudang-gudang itu sehingga dalam beberapa waktu 
singkat gudang-gudang itu terbakar semua. Api menjulang tinggi dan sukar dipadamkan karena api telah 
membakar alat-alat bahan bakar yang telah ditaruh di dalam gudang-gudang itu. 


Kemudian, dengan menekan tombol-tombol rahasia yang dipasangnya ketika mengatur pembangunan 
benteng itu, tombol-tombol rahasia yang hanya diketahuinya sendiri dan merupakan rencananya semenjak 
semula, Jenderal Kao Liang mulai meledakkan dinding-dinding benteng dengan alat-alat peledak yang 
sudah ditanamnya di tempat tempat tersembunyi. Bunyi ledakan bertubi-tubi itu meruntuhkan pintu-pintu 
gerbang dan dinding-dinding. 


Melihat ini, Puteri Milana yang semenjak tadi sudah siap siaga, cepat memerintahkan pasukan-pasukannya 
untuk menyerbu. Waktu itu, matahari mulai mengusir kegelapan malam dan di antara kabut pagi 
bercampur asap ledakan dan debu, seperti semut semut saja pasukan kerajaan menyerbu benteng yang 
sudah kacau-balau bukan main oleh kebakaran-kebakaran yang disusul ledakan-ledakan itu. 


Dapat dibayangkan betapa gegernya keadaan dalam benteng itu. Mula-mula semalam suntuk penghuni 
benteng sudah dikacaukan oleh pendekar-pendekar muda yang masuk menyelundup ke dalam benteng, 
yang dibantu pula oleh Touw-ong dan Ang-siocia yang berkhianat sehingga terjadi banyak hal yang 
membingungkan. Kemudian, menjelang pagi, disusul pula dengan kebakaran-kebakaran pada gudang- 
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gudang ransum, hal yang amat mengejutkan, dan kini, tanpa mereka ketahui apa sebabnya, pintu-pintu 
gapura benteng dan dinding-dinding banyak yang runtuh oleh ledakan-ledakan dahsyat tadi. Lebih hebat 
lagi, kini pasukan kerajaan yang banyak jumlahnya telah menyerbu masuk melalui pintu-pintu dan dinding- 
dinding yang runtuh, seperti air bah saja menyerang dengan gegap-gempita. 


Koksu Nepal dan Pangeran Liong Bian Cu terkejut bukan main, tidak tahu apa yang terjadi dan mereka 
baru sadar bahwa Jenderal Kao Lianglah yang melakukan semua itu. Mereka mengira bahwa semua itu 
terjadi karena kelihaian Puteri Milana yang memang sudah mereka dengar akan kepandaiannya mengatur 
pasukan. Tentu saja mereka menjadi jeri sehingga Koksu Nepal cepat mengeluarkan aba-aba kepada para 
pasukannya untuk menahan serbuan musuh. Dia sendiri mengempit tubuh Cin Liong sedangkan Pangeran 
Liong Bian Cu memanggul tubuh Hwee Li. Mereka ingin mempergunakan dua orang tawanan ini sebagai 
sandera untuk dapat melarikan diri melalui pintu rahasia apa bila keadaan memaksa dan memerlukan. 


“Bakar ruangan ini!” teriak Koksu Nepal dan perintah ini segera dilaksanakan oleh para pengawalnya. 
Kemudian koksu, pangeran, dan dikawal oleh empat orang dari Im-kan Ngo-ok yang lain, juga para 
pembantu, cepat meninggalkan tempat itu untuk membantu para pasukan yang sedang menahan serbuan 
tentara kerajaan. 


Api mulai berkobar membakar ruangan di mana para pendekar itu terkurung dan agaknya mereka akan 
terbakar hangus kalau saja pada saat api sudah mulai berkobar tinggi, pintu tahanan itu tidak dibuka orang 
dari luar. Beberapa orang pengawal roboh oleh terjangan sesosok tubuh yang gerakannya seperti seekor 
naga dan orang ini berhasil membuka pintu ruangan. Para pendekar yang sudah mulai putus asa di 
sebelah dalam, melihat terbukanya pintu, cepat berloncatan keluar dan ternyata yang menolong mereka itu 
adalah Si Naga Sakti Gurun Pasir Kao Kok Cu! 


Bersama Bun Beng, Kok Cu melaksanakan siasat ayahnya, yaitu membantu ayahnya membakari gudang- 
gudang ransum, kemudian karena dia khawatir akan puteranya yang kabarnya dibawa oleh Ji-ok, dia 
menyusul ke istana pangeran. Di situ dia melihat ruangan depan dibakar, maka ia segera dapat menduga 
bahwa tentu kawan-kawannya terkurung di dalam ruangan itu. Tanpa ragu-ragu lagi dia lalu membuka 
pintu ruangan yang memang sudah dipalang dari depan sehingga semua orang yang terkurung dapat 
diselamatkannya, termasuk isterinya sendiri. 

“Di mana Cin Liong?” tanya Kok Cu kepada isterinya yang sudah memeluknya. 

“Dia... dia tadi dibawa oleh koksu...,” isterinya menjawab penuh kekhawatiran dan menuding ke depan. 

Dari lubang jendela dia tadi melihat ke mana puteranya dibawa oleh kakek botak itu. Tanpa banyak cakap 
mereka semua lalu lari mengejar. Akan tetapi Ang Tek Hoat tidak ikut mengejar karena dia sudah lari 
menuju ke tempat tinggal Syanti Dewi. Keadaan di kanan kiri sudah kacau-balau, perang campuh terjadi di 
mana-mana dan banyak rumah rumah yang terbakar. 


Ketika Tek Hoat tiba di depan rumah yang tadinya menjadi tempat tinggal Puteri Syanti Dewi, jantungnya 
berdebar penuh ketegangan melihat betapa rumah itu juga sedang terbakar! 


“Dewi...” Dia berseru berkali-kali dan mencari-cari jalan untuk memasuki rumah yang terbakar itu. Akan 
tetapi dia tidak mungkin dapat masuk. 


Tiba-tiba dia melihat seorang pengawal lari menjauhkan diri. Cepat dia meloncat dan dengan mudah dia 
mencengkeram tengkuk orang itu. 


“Hayo katakan, di mana Sang Puteri Bhutan?” bentaknya. 


Melihat wajah pemuda itu pucat sekali, sepasang matanya melotot dan mengeluarkan sinar bengis, 
pengawal itu makin ketakutan. 


“Dia... dia sudah sejak tadi... dibawa pergi oleh panglima dari Bhutan bersama orang orangnya..." 
“Mohinta...?” 
Orang itu mengangguk dan lalu Tek Hoat mengendurkan cengkeramannya. “Ke mana dibawanya?” 


Orang itu menggeleng kepala. “Hamba tidak tahu...“ 
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Tek Hoat melepaskan orang itu dan meloncat pergi. Hatinya panas sekali akan tetapi dia mengerti bahwa 
Mohinta tentu melarikan sang puteri keluar dari benteng dan ke mana lagi dibawanya kalau tidak kembali 
ke Bhutan? Dia lalu meloncat dan mencari cari, tentu saja menuju ke pintu depan yang sudah roboh dan di 
mana terjadi perang campuh yang amat seru. 


Tiba-tiba dia melihat Koksu Nepal yang mengempit tubuh anak laki-laki kecil, bersama Pangeran Liong 
Bian Cu yang memanggul tubuh Hwee Li, diikuti oleh para pembantu mereka, tergesa-gesa menuju ke 
arah selatan. Dan dia melihat pula Kao Kok Cu, Ceng Ceng, dan yang lain-lainnya mengejar mereka. 
Koksu dan kawan-kawannya itu cepat memasuki sebuah rumah besar yang kosong, dan para pengejarnya 
cepat menyusul. 


Melihat ini, Tek Hoat merasa bahwa dia pun harus membantu mereka karena bukankah Pangeran Nepal 
dan Koksu Nepal itu yang menjadi biang keladi sehingga Syanti Dewi tertawan di tempat itu? Pula, dia 
maklum akan kelihaian koksu dan para pembantunya sehingga Kok Cu dan para pendekar lain itu tentu 
membutuhkan bantuannya. 


“Tek Hoat, mari bantu kami merampas kembali puteraku!” teriak Ceng Ceng ketika dia melihat saudaranya 
itu. Tek Hoat hanya mengangguk dan dia pun ikut pula menyerbu ke dalam rumah. 


Tidak ada perlawanan dari dalam dan ternyata koksu dan pangeran berdiri tegak, para pembantunya di 
belakang mereka dan kedua orang ini tersenyum. 


“Berhenti!” teriak koksu sambil mengangkat tubuh Cin Liong ke atas. “Melangkah maju berarti anak ini akan 
kami bunuh lebih dulu!” 


Tentu saja menghadapi para pendekar itu, koksu sama sekali tidak takut karena dia mempunyai banyak 
pembantu, apa lagi di situ ada Im-kan Ngo-ok lengkap yang amat kuat. Akan tetapi, kakek botak ini maklum 
bahwa biar pun mereka dapat mengalahkan rombongan pendekar ini, atau setidaknya mengimbangi 
mereka, namun dia dan kawan kawannya tidak mungkin dapat melawan puluhan ribu tentara kerajaan 
yang tentu akhirnya akan menang karena jumlahnya yang jauh lebih banyak, sedangkan pasukan 
pasukannya sudah kehilangan pimpinan. 


“Hemmm, kalau sudah menderita kekalahan kemudian muncullah watak pengecut dan curang!” Kao Kok 
Cu mengejek. “Koksu Nepal, aku mendengar bahwa selain engkau menjadi koksu dari Kerajaan Nepal, 
juga engkau terkenal sebagai Sam-ok dari Im-kan Ngo-ok. Sekarang, secara curang engkau telah berhasil 
menawan puteraku. Oleh karena itu, marilah kita bertanding secara gagah untuk memperebutkan puteraku 
itu. Kalau aku kalah, tentu saja engkau berhak membawa puteraku sebagai sandera. Akan tetapi kalau 
engkau yang kalah, engkau harus menyerahkan puteraku itu dengan baik baik kepadaku.” 


Ban Hwa Sengjin menyeringai. “Enak saja engkau, Naga Sakti Gurun Pasir! Kami amat membutuhkan 
anakmu ini untuk dapat keluar dari sini dengan selamat. Kalau anak ini kuserahkan kepadamu, lalu kau 
mengandalkan pasukan yang puluhan ribu banyaknya, tentu saja kami takkan sanggup meloloskan diri.” 


“Dengarlah, Koksu Nepal. Di antara kita pribadi tidak ada permusuhan, mengapa kami harus mencegah 
kalian melarikan diri? Aku berjanji sebagai seorang gagah bahwa kalau Cin Liong sudah kembali 
kepadamu, kami tidak akan menghalangi engkau untuk melarikan diri.” 


Ban Hwa Sengjin berpikir-pikir. Dia dapat percaya omongan seorang pendekar besar seperti Kao Kok Cu 
ini. Kalau orang-orang gagah di depannya ini tidak menghalangi, tentu dia dan teman-temannya dapat 
melarikan diri melalui pintu rahasia, karena halangan dari para pasukan saja tentu tidak ada artinya 
baginya. Yang berbahaya adalah orang-orang muda perkasa ini turun tangan mencegah mereka lari. 


“Baiklah, kami dapat percaya omongan Naga Sakti Gurun Pasir! Kau bawa dulu anak ini, Twa-heng!” 
katanya dan dia melemparkan tubuh Cin Liong kepada Twa-ok yang menerimanya sambil tersenyum. 


Sebetulnya diam-diam dia tidak setuju dengan sikap koksu yang menerima tantangan itu karena kakek 
gorilla ini maklum betapa lihainya Naga Sakti Gurun Pasir. Kalau dia sendiri yang maju, barulah lebih 
banyak harapan untuk menang. Akan tetapi yang ditantang oleh si lengan buntung itu adalah koksu, maka 
kalau koksu mewakilkan kepadanya tentu saja hal itu menjatuhkan nama Ban Hwa Sengjin, sebagai orang 
ketiga dari Im-kan Ngo-ok dan juga sebagai seorang Koksu Nepal. 
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Kini dua orang sakti itu sudah saling berhadapan. Sikap Kok Cu tenang saja, bahkan lengan kirinya yang 
buntung, yang memperlihatkan lengan baju kosong itu, kelihatan menyedihkan dan menimbulkan rasa iba. 
Akan tetapi, di lain pihak Ban Hwa Sengjin kelihatan gelisah dan khawatir, sebagian besar wibawa dan 
keangkuhannya lenyap, bahkan dia menoleh ke kanan kiri seperti hendak mencari perlindungan. Memang 
di dalam hatinya, kakek botak ini merasa gentar terhadap pendekar lengan buntung yang sederhana ini 
karena dia sudah mendengar banyak hal yang luar biasa tentang Istana Gurun Pasir dan pengnuninya. 


“Ban Hwa Sengjin, majulah!” Kao Kok Cu berkata dengan tenang. 


Akan tetapi kakek botak itu tidak menjawab, melainkan diam saja, memandang tajam dan dia menggerak- 
gerakkan kedua lengannya. Terdengar suara berkerotokan dan kedua telapak tangan Sam-ok atau Koksu 
Nepal itu mengeluarkan uap kehitaman! Itulah tanda bahwa si kakek botak ini telah mengerahkan 
tenaganya yang luar biasa karena agaknya dia tahu benar bahwa dia berhadapan dengan seorang lawan 
yang amat tangguh. 


Tiba-tiba dia mengeluarkan suara dahsyat seperti gerengan seekor beruang marah, membuat tempat itu 
tergetar dan tubuhnya lalu bergerak meluncur ke depan, lalu berpusing cepat sekali dan dia mulai 
menerjang ke arah Kok Cu! Namun, Kok Cu juga sudah siap sedia. Begitu diserang, dia langsung 
menggunakan ilmunya yang paling hebat, yaitu Sin-liong-ciang-hoat, tubuhnya tiba-tiba saja membungkuk 
dan lurus ke depan, pangkal lengan kirinya bergerak dan lengan baju yang kosong itu mengeluarkan bunyi 
mencicit, kemudian menyambar ke depan menyambut pukulan lawan dan hendak menggulung tangan 
lawan! 


Ban Hwa Sengjin atau Lakshapadma menarik kembali tangannya dan mendadak dia melayangkan kaki 
kanannya dengan tendangan kilat yang mendatangkan angin dahsyat sekali. Sepatunya yang berlapis baja 
itu merupakan senjata ampuh. Jangankan tubuh manusia, biar dinding batu pun akan ambrol kalau kena 
hantaman kaki yang bersepatu baja ini. Namun, tubuh Kok Cu dapat mendoyong ke belakang, lurus ke 
belakang dan kembali lengan baju kosong itu meluncur ke depan, menotok ke arah lambung lawan. 


“Prakkkkk!” 


Ban Hwa Sengjin menangkis dengan tangan kirinya dan dia menggunakan pertemuan tenaga sakti itu 
untuk berjungkir balik ke belakang, kemudian kembali menggerakkan tubuhnya berpusing dengan ilmunya 
yang aneh dan disebut Thian-te-hong-i. Terjadilah pertandingan yang amat seru dan aneh sekali di mana 
nampak tubuh kakek botak itu berpusing seperti gasing dan tubuh Kok Cu seperti rebah lurus disanggah 
oleh sebelah kaki, seperti seekor naga yang gerakkannya aneh bukan main. 


Siluman Kecil mendekati Tek Hoat. Dia merasa makin suka kepada keponakan ini yang agaknya kini telah 
berubah, tidak lagi mau membantu kaum pemberontak. Dia maklum bahwa kehadiran Tek Hoat di dalam 
benteng itu sama sekali bukan untuk membantu pemberontak, melainkan untuk melindungi Syanti Dewi. 
Teringatlah dia akan rahasia tentang kematian ibu pemuda itu, maka dia berbisik, “Tek Hoat, tahukah 
engkau siapa pembunuh ibumu?” 


Ang Tek Hoat terkejut bukan main, matanya terbelalak memandang kepada Kian Bu, dan wajahnya 
berubah. Dia menggeleng kepalanya dan pandang matanya penuh selidik menatap wajah Siluman Kecil. 
“Tahukah engkau?” Dia balas bertanya. 


Suma Kian Bu mengangguk. “Secara kebetulan aku bertemu dengan Cui Ma yang telah menjadi gila, dan 
sebelum dia mati dia sempat menceritakan bahwa yang membunuh ibumu adalah Mohinta dan kawan- 
kawannya dari Bhutan...“ 


“Keparat!” Tek Hoat berseru demikian kerasnya sehingga mengejutkan semua orang, akan tetapi dua 
orang yang sedang bertanding itu tidak mempedulikan dan terus saja berkelahi. Tek Hoat memandang 
tajam kepada Kian Bu dengan muka berubah merah, matanya beringas dan dia mendengarkan ketika Kian 
Bu menceritakan dengan singkat pertemuannya dengan Cui Ma, pelayan dari Ang Siok Bi, ibu pemuda itu. 


“Kalau begitu, aku harus mengejarnya sekarang juga!” Ang Tek Hoat berseru dan dia menangkap tangan 
Kian Bu. “Paman, terima kasih!” Dengan kecepatan kilat Tek Hoat melompat keluar dari tempat itu dan 
tanpa mempedulikan perang yang masih berjalan seru, dia menyusup di antara tentara yang saling 
bertempur, terus dia melarikan diri keluar dari dalam benteng itu. 
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Perkelahian antara Ban Hwa Sengjin dan Kao Kok Cu masih terus berlangsung dengan hebatnya. Kedua 
pihak yang menonton pertandingan ini merasa tegang sekali, akan tetapi Ceng Ceng bersikap tenang saja, 
bahkan dia tidak pernah melepaskan pandang matanya dari puteranya yang dipondong oleh Twa-ok. Dia 
merasa sangat yakin akan kemenangan suaminya, yang dikhawatirkan adalah kalau pihak Im-kan Ngo-ok 
tidak akan memegang janjinya. Akan tetapi dia melihat kakek gorilla itu tersenyum-senyum dan agaknya 
puteranya tidak diganggunya. 


Sebenarnya, Ban Hwa Sengjin sudah merasa kewalahan sekali menghadapi ilmu silat yang aneh dari 
lawannya, juga setiap kali mereka beradu tenaga sakti, dia merasa betapa dadanya menjadi sesak, tanda 
bahwa tenaga sinkang dari lawan yang buntung sebelah lengannya itu benar-benar sangat luar biasa 
kuatnya. Hal ini tidak aneh karena Kao Kok Cu telah berhasil memiliki tenaga mukjijat yang timbul karena 
penguasaan Ilmu Sin-liong-hok-te dari gurunya, Si Dewa Bongkok yang juga hanya berlengan sebelah. 


Sebagai orang ketiga dari Im-kan Ngo-ok, ilmu silat Ban Hwa Sengjin sudah mencapai tingkat tinggi sekali, 
apa lagi Ilmu Silat Thian-te Hong-i itu sukar sekali dilawan. Selain itu, juga dia telah memiliki pengalaman 
yang amat luas, maka dia merupakan lawan yang tangguh bagi Kok Cu. Akan tetapi, dengan bekal 
kepandaiannya yang luar biasa, yang diperolehnya dari gemblengan Si Dewa Bongkok, apa lagi dengan 
tenaga sakti dari Sin-liong-hok-te, kalau dia menghendaki, Kok Cu tentu akan mampu merobohkan kakek 
botak itu. 


Akan tetapi, pendekar ini adalah seorang yang memiliki pandangan luas dan tidak mau menuruti perasaan 
hatinya. Dia maklum bahwa selama ini dia tidak bermusuhan dengan Im-kan Ngo-ok, dan bahwa diculiknya 
puteranya pun sesungguhnya bukan perbuatan Im-kan Ngo-ok, melainkan merupakan balas dendam dari 
puteri mendiang pemberontak Kim Bouw Sin kepada ayahnya. Kalau kini Cin Liong terjatuh ke tangan Im- 
kan Ngo-ok, hal itu hanya merupakan kebetulan saja. Pula, selama puteranya masih berada di tangan 
mereka, dia tidak boleh ceroboh dengan membunuh atau melukai berat kepada Koksu Nepal. Oleh karena 
inilah maka dia berkelahi dengan hati-hati dan tidak mau merobohkan koksu yang boleh mengakibatkan 
kematiannya. 


Ketika mendapat kesempatan yang baik setelah dia berhasil menghindarkan diri dari tendangan Ban Hwa 
Sengjin, tiba-tiba tubuh Kok Cu mencelat ke atas dan dari atas, ujung lengan bajunya yang kiri dan kosong 
itu meluncur dan menyambar ke arah ubun ubun kepala yang botak dari lawannya. Inilah cara yang paling 
tepat untuk menyerang tubuh lawan yang berpusing itu. Ban Hwa Sengjin terkejut bukan main. Untuk 
mengelak amatlah berbahaya, maka dia lalu mengangkat tangan kiri menangkis sambaran ujung lengan 
baju itu. 


“Prattttt!” 


Ujung lengan baju bertemu dengan tangan Ban Hwa Sengjin. Terasa panas tangan itu dan ujung lengan 
baju seperti ekor naga sudah melibat pergelangan tangan Ban Hwa Sengjin dan tubuh Kok Cu sudah turun 
kembali. Kini Ban Hwa Sengjin membarengi turunnya tubuh lawan di depannya itu dengan hantaman 
telapak tangan kanan ke arah dada Kok Cu. Pendekar ini pun menggerakkan tangan kanan menyambut. 


“Plakkkkk!” 


Kelihatannya perlahan saja dua telapak tangan itu bertemu, akan tetapi akibatnya tubuh Ban Hwa Sengjin 
terhuyung setengah melayang ke belakang seperti layangan putus talinya. Dia berhasil berdiri tegak 
kembali, akan tetapi mukanya pucat dan ujung bibirnya mengeluarkan darah segar! Ban Hwa Sengjin 
sejenak menatap wajah Kao Kok Cu, kemudian mengangguk dan menjura, lalu menoleh kepada Twa-ok. 


“Twa-heng, harap kembalikan anak itu,” katanya lemah dan begitu mengeluarkan kata kata ini, beberapa 
titik darah menetes dari ujung mulutnya. Koksu Nepal itu cepat memejamkan matanya dan menarik napas 
panjang. Ji-ok melompat mendekatinya dan tangan kanan nenek iblis itu ditempelkan ke punggung koksu, 
lalu mengurut beberapa kali ke bawah. Nenek itu menolong saudaranya mengobati luka di dalam tubuh 
yang ternyata tidaklah terlalu berbahaya, karena bukan langsung dihantam oleh tenaga sakti lawan, 
melainkan terkena tenaganya sendiri yang membalik keras. 


Twa-ok tertawa dan melemparkan tubuh Cin Liong ke arah Kao Kok Cu. Pendekar ini menggerakkan 
lengan baju kiri yang menggulung tubuh anak itu, diperiksanya sebentar lalu diserahkannya anak itu 
kepada isterinya. Ceng Ceng memeluk dan menciumi anaknya. Dua titik air mata membasahi pipinya 
ketika ibu ini akhirnya bertemu kembali dengan puteranya. 
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“Ehh, mana, Lee-ko...?” Tiba-tiba Kian Bu bertanya ketika dia tidak melihat kakaknya berada di situ lagi. 
Semua orang juga mencari dengan pandangan matanya, yang bukan hanya Kian Lee yang tidak nampak, 
bahkan juga Pangeran Liong Bian Cu telah lenyap bersama tawanannya, yaitu Hwee Li. 


“Aku tadi melihat dia mengejar Pangeran Nepal,” kata Siang In. 


Kiranya tadi secara diam-diam, menggunakan kesempatan selagi semua orang tertarik menonton 
pertandingan yang luar biasa hebat antara Koksu Nepal dan Kao Kok Cu, Pangeran Nepal itu minta 
bantuan Gitananda, kakek bersorban yang jenggotnya panjang sampai ke perut, untuk menggunakan 
sihirnya melindungi dia melarikan diri membawa Hwee Li bersama. Semua orang mudah saja seperti 
terlupa karena perhatian mereka sedang dicurahkan ke arah pertandingan itu. Hanya Suma Kian Lee yang 
tidak terpengaruh oleh karena pemuda ini sejak tadi memperhatikan Hwee Li. 


Maka ketika Gitananda mengangkat tongkat cendana dan mempergunakan sihir, dia sudah mengerahkan 
sinkang-nya melawan dan dia dapat melihat Pangeran Liong Bian Cu diam-diam membawa Hwee Li pergi 
dari tempat itu maka dia pun cepat mengejar. Sedangkan Siang In yang ahli dalam ilmu sihir, segera 
merasakan pengaruh sihir yang dilepas oleh Gitananda, maka dia cepat melawan dan dia sempat melihat 
Kian Lee mengejar sang pangeran. 


Melihat kekalahan Ban Hwa Sengjin, empat orang Im-kan Ngo-ok yang lain dan juga para pembantu koksu 
merasa penasaran. “Ha-ha-ha, Sam-te, biarlah kami menebus kekalahanmu dan membasmi mereka ini,” 
kata Twa-ok dan bersama Ji-ok, Su-ok dan Ngo-ok, dia sudah maju dan hendak mengamuk. 


Akan tetapi tiba-tiba muncul dua orang yang membawa pasukan pengawal berbaju emas yang amat rapi 
dan menyeramkan. Mereka itu bukan lain adalah pendekar Gak Bun Beng bersama isterinya, Milana, yang 
memimpin empat puluh orang anggota pasukan pengawal baju emas yang terkenal itu. 


Melihat munculnya suami isteri ini, Im-kan Ngo-ok merasa gentar juga. Di antara para pendekar tadi, yang 
lihai sudah ada tiga orang, yaitu Siluman Kecil, Kao Kok Cu dan Ceng Ceng. Kalau kini muncul pula 
pendekar sakti Gak Bun Beng, dan Puteri Milana, maka pihak lawan menjadi terlampau kuat, apa lagi 
masih dibantu oleh pasukan yang amat besar. Munculnya Puteri Milana ini berarti bahwa pasukan 
Gubernur Ho-nan yang bertahan di situ sudah kalah. Maka koksu yang cerdik itu maklum bahwa 
menggunakan kekerasan sama artinya dengan membunuh diri. 


Cepat dia berkata lantang, “Twa-heng dan teman-teman semua! Si Naga Sakti Gurun Pasir telah 
menjanjikan untuk membiarkan kita pergi, perlu apa kita yang sudah kalah ini lebih lama berada di sini? 
Mari kita pergi!” 


Mendengar ucapan ini, Im-kan Ngo-ok yang lainnya dan para pembantu koksu seperti Hwa-i-kongcu dan 
orang-orangnya, Hek-tiauw Lo-mo, Hek-hwa Lo-kwi, dan yang lain lain mengerti akan maksudnya dan 
tanpa diperintah dua kali, mereka lalu mengikuti koksu pergi dari istana itu. 


Melihat ini, Gak Bun Beng menghadang di tengah jalan dengan sikap mengancam, akan tetapi Kao Kok Cu 
berkata, “Paman Gak, harap suka membiarkan mereka pergi karena memang kami telah menjanjikan 
mereka untuk pergi.” 


Gak Bun Beng mengerutkan alisnya, tetapi terdengar Puteri Milana berkata kepada suaminya, “Biarkanlah 
mereka pergi. Memang kerajaan tidak mempunyai permusuhan resmi dengan Kerajaan Nepal, dan kami 
hanya perlu menangkap Gubernur Ho-nan yang memberontak!” 


Gak Bun Beng mengerti bahwa dalam ucapan isterinya ini tentu terkandung maksud yang lebih dalam. Dan 
memang sebenarnyalah demikian. Puteri Milana maklum bahwa kerajaan sedang lemah dan kacau oleh 
tindakan kaisar tua yang mendengarkan bujukan para menteri durna sehingga kaisar menaruh curiga 
kepada semua orang, terutama orang-orang yang setia seperti Jenderal Kao Liang yang sampai dipecat. 
Dalam keadaan lemah itu, biar pun kini pangeran mahkota sudah mulai menaruh perhatian, amatlah 
berbahaya kalau menyatakan perang dengan Nepal secara terbuka dengan jalan menangkap atau 
membunuh Koksu Nepal. Kini yang terpenting adalah menangkap dan menghukum Gubernur Ho-nan yang 
memberontak. 


Rombongan Koksu Nepal tidak mengalami banyak hambatan karena para prajurit tidak ada yang berani 
mencoba menghalangi mereka sehingga mereka itu dapat melarikan diri melalui pintu rahasia dan cepat 
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meninggalkan benteng yang sudah diduduki musuh itu. Banyak pasukan pemberontak yang tewas, tetapi 
lebih banyak lagi yang menyerah setelah melihat para pimpinan mereka melarikan diri. 


Dengan tubuh gemetar dan muka pucat ketakutan, Kui Cu Kam, Gubernur Ho-nan yang memberontak itu 
berlutut dan ditawan bersama kaki tangannya. 


Puteri Milana dan para pendekar merasa lega bahwa akhirnya semua keluarga Kao dapat diselamatkan 
dan sambil menggiring rombongan gubernur pemberontak mereka keluar dari dalam istana dengan girang. 
Hanya Kian Bu yang mengerutkan alisnya dengan khawatir karena kakaknya tadi pergi entah ke mana, 
melakukan pengejaran terhadap Pangeran Liong Bian Cu yang melarikan Hwee Li. 


Ketika rombongan Puteri Milana keluar dari istana, tiba-tiba terdengar suara ledakan yang amat dahsyat 
dan mengejutkan semua orang. Mereka terkejut sekali karena perang telah selesai dan tidak perlu lagi 
diadakan peledakan lain untuk menghancurkan benteng. Mereka semua memburu keluar dan terdengar 
teriakan yang memilukan, “Ayaaahhh.....!” 


Mendengar bahwa teriakan itu adalah suara Kao Kok Cu, semua orang cepat berlari menghampiri tempat 
ledakan. Yang meledak hancur dan kini terbakar adalah menara di mana tadi Jenderal Kao Liang berdiri 
serta mengatur ledakan-ledakan dan pembakaran pembakaran. Kini menara itu telah terbakar dan api 
menyala-nyala dengan hebatnya. Dan di tengah-tengah menara yang sudah runtuh, di antara api yang 
bernyala-nyala, nampak berdiri tegak seorang laki-laki tua yang gagah perkasa, berdiri dengan tegak dan 
memandang ke arah benteng yang sudah hancur dengan wajah berseri akan tetapi kedua matanya 
mengalirkan air mata. Orang tua gagah itu bukan lain adalah Jenderal Kao Liang! 


“Ayaaah...!” Kao Kok Cu berseru. 


Dan berbareng dengan tubuh isterinya yang sudah menurunkan Cin Liong, pendekar ini melayang naik 
seperti berlomba dengan Ceng Ceng untuk menolong kakek itu. Namun, mereka terpaksa berjungkir balik 
dan turun kembali karena mereka disambut oleh api yang berkobar-kobar! 


“Kembalilah, Kok Cu dan Ceng Ceng! Aku bukanlah seorang pengecut, dan aku sudah bersumpah untuk 
mempertahankan benteng dengan nyawaku!” terdengar Jenderal Kao Liang berseru dengan suara 
mengguntur. “Selamat tinggal semua!” 


Tangannya bergerak dan terdengar lagi ledakan dahsyat, nampak sinar api berkilauan hebat dan tempat itu 
hancur sama sekali. Tubuh sang jenderal lenyap bersama sisa menara yang hancur oleh ledakan itu! 


Ceng Ceng menangis mengguguk dan merangkul suaminya. Terdengar jerit tangis saat para keluarga Kao 
keluar dari tempat mereka dan mereka hanya dapat menangis sambil memandang ke arah api yang 
berkobar. Isteri sang jenderal dan beberapa orang keluarga wanita roboh pingsan. Kao Kok Cu juga tak 
dapat menahan air matanya dan dia menundukkan mukanya, berdoa untuk roh ayahnya yang gagah. Dia 
tahu apa yang telah dilakukan ayahnya dan mengapa. Dia tidak dapat menyalahkan keputusan yang 
diambil oleh ayahnya itu. 


Ayahnya telah berkhianat kepada negara, demi menyelamatkan keluarganya. Setelah keluarganya 
selamat, ayahnya melaksanakan rencana yang telah diaturnya semenjak hari pertama dia dipaksa 
membangun benteng, yaitu menghancurkan seluruh benteng itu. Menghancurkannya bersama dia karena 
dia sudah berjanji kepada pangeran dan Koksu Nepal bahwa dia akan mempertahankan benteng itu 
dengan nyawanya. Dan memang dia mempertahankan dengan taruhan nyawanya di samping dia menebus 
dosa pengkhianatannya kepada negara! Jenderal Kao Liang tewas sebagai seorang panglima yang gagah 
perkasa, yang mempertahankan benteng buatannya dan yang dipimpinnya dengan mengorbankan 
nyawanya. 


Hati Kian Bu yang gelisah memikirkan Kian Lee, menjadi semakin berduka menyaksikan peristiwa yang 
menimpa keluarga Kao itu. Dia tidak mampu menghibur, bahkan tidak mampu berkata apa-apa lagi. Yang 
banyak memberi hiburan kepada keluarga itu adalah Gak Bun Beng dan isterinya, Puteri Milana. Melihat 
bahwa tenaganya tidak lagi diperlukan, dan karena tidak mau mengganggu keluarga yang sedang dilanda 
duka itu dengan pamit, dia lalu mendekati Puteri Milana dan berkata, “Enci Miiana, aku akan pergi mencari 
Lee-ko.” 


Milana memandang kepada adiknya ini. “Ke mana dia?” 
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“Katanya mengejar Pangeran Llong Bian Cu yang melarikan Nona Hwee Li.” 


Milana mengangguk. “Hati-hati kau, Bu-te, dan jangan terlalu lama, kalau sudah jumpa dengan Kian Lee 
kalian harus mengunjungi kami di puncak Telaga Warna di Beng-san. Atau kalian susul kami di kota raja 
karena kami harus lebih dulu pergi ke kota raja bersama pasukan dan tawanan.” 


“Baik, Enci Milana.” Kian Bu lalu pergi meninggalkan benteng itu, tidak tahu bahwa diam-diam ada orang 
yang membayanginya dan orang ini bukan lain adalah Teng Siang In! Dan tidak lama setelah Siang In 
pergi, nampak seorang lain yang juga diam-diam pergi dari situ dan orang ini adalah Kang Swi Hwa atau 
Ang:-siocia..... 


Kekkkkkkkkk kek kaakkk, 


Oleh karena para tokoh dalam cerita kita ini mulai berpencaran lagi setelah benteng pemberontak dapat 
dihancurkan, dan karena masing-masing mengalami hal-hal yang amat hebat dan menarik, maka 
sebaiknya kalau kita mengikuti perjalanan mereka satu demi satu. Pertama-tama kita mengikuti perjalanan 
Ang Tek Hoat yang telah lebih dulu meninggalkan benteng ketika mendengar bahwa Puteri Syanti Dewi 
telah dilarikan oleh Panglima Bhutan, yaitu Mohinta dan anak buahnya. 


Ketika mendengar dari Siluman Kecil Suma Kian Bu bahwa yang membunuh ibunya adalah Mohinta, hati 
pemuda ini penuh dengan dendam dan kemarahan hebat. Kematian ibunya tak pernah dapat 
dilupakannya, dan dia telah dengan susah payah mencari siapa mereka atau dia yang membunuh ibunya. 
Akhirnya dia sudah hampir putus asa untuk dapat membongkar rahasia itu karena tidak ada bukti atau 
saksi yang dapat menuntunnya kepada si pembunuh. Tak disangkanya bahwa dia akan mendengar 
keterangan yang demikian jelasnya dari Suma Kian Bu, paman tirinya sendiri. 


Kini dia mengerti dan dapat membayangkan keadaan ibunya. Tentu Mohinta dan anak buahnya itu 
menemukan ibunya seorang diri dalam pondoknya dan panglima muda yang keji itu telah membunuh 
ibunya. Akan tetapi dia ingin tahu mengapa Mohinta membunuh ibunya. Dia akan menangkap Mohinta dan 
memaksanya mengaku mengapa Mohinta membunuh ibunya, setelah itu baru dia akan membalas 
kematian ibunya. Sakit hati karena dendam membuat pemuda ini selalu membayangkan dan 
merencanakan penyiksaan yang paling hebat untuk musuh besar pembunuh ibunya itu! 


Dendam merusak dan meracuni batin manusia. Kenyataan ini nampak dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Betapa dendam dan amarah menguasai hati kita setiap hari. Dendam melahirkan kekerasan dan 
kekejaman. Dendam menciptakan permusuhan yang tiada habisnya. Betapa semenjak kita masih kecil, 
nafsu amarah dan dendam ini sudah menguasai lubuk hati kita sepenuhnya. 


Kita akan marah-marah kalau kita diganggu, kalau keluarga kita diganggu, kalau negara kita di ganggu, 
kalau bangsa kita diganggu, kalau milik kita lahir batin diganggu. Dan kita akan membalas! Membalas 
berlipat ganda! Sejak masih kanak-kanak sudah nampak nafsu dendam ini. Dipukul sekali baru akan puas 
kalau membalas dua kali! Hati yang marah baru akan puas kalau sudah menumpahkan kemarahannya 
berupa makian, balas menghina, memukul dan sebagainya lagi. 


Betapa nyata nampak kalau kita mau membuka mata memandang, bahwa satu di antara hal yang 
mendorong kita mendendam adalah karena kita selalu ingin menang dari orang lain, tidak mau kalah dalam 
hal apa pun juga! Kalau orang melakukan kekerasan kepada kita, kita pun tidak mau kalah keras! Kita 
khawatir disangka takut, disangka pengecut, dianggap tidak berani! Inilah yang mendorong kita menyambut 
kekerasan orang dengan kekerasan yang lebih hebat lagi. 


Dan bagaimana kalau ada orang bersikap baik kepada kita? Kita pun tidak mau kalah, tidak mau kalah 
baik, ingin dianggap lebih baik lagi. Buktinya? Kalau anda bermusuhan atau saling marah dan membenci 
dengan lain orang, cobalah anda mengubah diri dan bersikap manis dan baik. Akan nampak oleh anda 
betapa orang itu pun sebaliknya akan mengambil sikap yang lebih manis dan lebih baik pula dari pada 
sikap anda. Sebaliknya, kalau dia bersikap keras dan congkak, anda akan bersikap lebih keras dan lebih 
congkak lagi! 


Kemudian kita melihat bahwa kemarahan itu mengakibatkan hal-hal buruk sekali dalam kehidupan, 
menimbulkan permusuhan, pertentangan dan kesengsaraan, maka lalu muncullah ajaran agar kita belajar 
sabar! Kita marah dan kita dianjurkan bersabar. Hal ini, seperti terbukti dalam kehidupan kita sehari-hari, 
sama sekali tidak ada artinya, tidak ada gunanya! 
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Dalam keadaan marah, kita lalu mengendalikan perasaan, menekan kemarahan, dan memaksa diri untuk 
menjadi sabar. Memang, pada saat itu dapat kita menekan kemarahan dan menjadi sabar, namun 
kesabaran seperti itu adalah kesabaran palsu, kemarahan itu tidak padam, hanya ditekan dan ditutupi 
belaka. Seperti api dalam sekam, kelihatannya saja tidak menyala namun sesungguhnya masih membara 
dan sewaktu-waktu akan berkobar lagi. 


Maka nampaklah dalam kehidupan kita betapa apa bila belajar sabar itu sama sekali tidak ada gunanya 
karena kemarahan yang ditekan-tekan itu akan terus-menerus dan selalu muncul dan muncul lagi untuk 
ditekan dan dikendalikan lagi. Maka terjadilah perang batin, konflik batin antara kemarahan sebagai 
kenyataan dan sabar sebagai hal yang kita kehendaki. 


Kita lupa bahwa kemarahan tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan belajar sabar atau dengan keinginan 
untuk tidak marah! Kotoran tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan belajar bersih! Yang penting adalah 
berani menghadapi kenyataan. Dan kenyataan pada diri kita adalah kemarahan itulah. Itulah faktanya. Kita 
marah! Kita keras, kita pendendam, kita kejam. Inilah kenyataannya! Tidak perlu kita lari dari pada 
kenyataan ini dan bersembunyi di balik selimut kesabaran, kebaikan dan sebagainya. Semua itu hanya 
palsu dan munafik belaka. Pada hakekatnya, pada dasarnya, pada intinya, kita masih pendendam, masih 
pemarah. 


Lalu, apakah kita harus membiarkan saja kenyataan bahwa kita adalah pendendam dan pemarah? Sudah 
tentu tidak! Kita melihat dengan jelas bahwa harus terjadi perubahan pada diri kita, pada batin kita. Akan 
tetapi perubahan itu tak mungkin terjadi kalau hanya dengan jalan menentang kemarahan itu dan ingin 
menggantikan kedudukannya dengan kesabaran dan kebaikan. Kita HARUS berubah! 


Lalu bagaimana caranya untuk melenyapkan kemarahan? Tidak ada caranya, karena kalau disebutkan 
suatu cara, itu pun palsu dan merupakan penipuan belaka, merupakan pelarian seperti belajar sabar dan 
mengendalikan perasaan tadi. Apakah kemarahan itu? Siapa yang marah? Berbedakah kita dengan 
kemarahan itu? Kitalah yang marah. Kitalah kemarahan itu sendiri! Kemarahan tidak terpisah dari kita! 


Kitalah sumber kemarahan, kitalah pembuat kemarahan, dan kitalah biang keladinya. Karena itu, kalau 
kemarahan tiba, tidak perlu kita lari, tidak perlu pula kita sembunyi, sebaliknya, kita hadapi kemarahan itu, 
kita pandang dengan penuh kewaspadaan, dengan penuh perhatian! Pernahkah anda melakukan hal ini? 
Biasanya, kalau kita marah, kita menjadi mata gelap, kita kehilangan kesadaran, kita tidak ingat apa-apa 
lagi, yang ada hanyalah nafsu ingin melampiaskan kemarahan. Bukankah demikian? 


Pernahkah dan maukah kita mencoba untuk menghadapi kemarahan itu sebagai suatu fakta, kita 
perhatikan kemarahan kita itu, penuh kewaspadaan dan ingin kita melihat apa yang terjadi kalau begitu! 
Karena kemarahan itu pada hakekatnya adalah kita sendiri, maka dengan pengamatan penuh 
kewaspadaan itu, dengan penuh perhatian itu, kemarahan pun tidak ada! Sebaiknya kita mencoba dalam 
kehidupan kita sehari-hari yang penuh coba dan goda ini. 


Dan kalau sudah tidak ada kemarahan lagi dalam batin kita, perlukah kita belajar sabar? Kalau kita tidak 
marah, perlukah kita menekan dan mengendalikan perasaan? Dan kalau tidak ada kemarahan, tidak ada 
benci, apa yang timbul dalam batin kita? Mungkin mata batin kita baru akan melihat apa artinya CINTA 
KASIH itu. 


Tek Hoat dimabuk dendam. Dalam keadaan dendam dan marah, dia merencanakan siksaan sehebat- 
hebatnya kepada orang yang amat dibencinya, yaitu Mohinta. Dia membuat perhitungan dan dugaan 
bahwa Mohinta tentu melarikan Syanti Dewi menuju ke barat, ke Bhutan. Dan memang dugaannya itu 
tepat. 


Beberapa hari kemudian setelah dia meninggalkan benteng melakukan pengejaran, dia menemukan jejak 
mereka. Kiranya Mohinta dan anak buahnya itu melakukan perjalanan cepat dengan menggunakan sebuah 
kereta dan rombongan itu menunggang kuda, melakukan perjalanan yang cepat. Demikianlah keterangan 
yang didapat oleh Tek Hoat dalam penyelidikannya. Maka dia lalu melakukan pengejaran secepatnya dan 
beberapa hari kemudian dia berhasil menyusul rombongan itu! 


Begitu melihat Mohinta menunggang kuda memimpin anak buahnya yang mengawal kereta, jantung Tek 
Hoat berdebar kencang dan menurutkan dorongan hatinya, ingin dia seketika menerjang dan menangkap 
Mohinta dan membebaskan Syanti Dewi yang dia duga tentu berada di dalam kereta itu. Akan tetapi, 
pemuda ini dapat menahan dirinya. Nanti saja, pikirnya sambil mengintai dari balik pohon, aku harus 
melihat Syanti Dewi lebih dulu. Nanti kalau rombongan itu melewatkan malam, dia akan turun tangan. 
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Maka Tek Hoat hanya mengintai sambil berjongkok di balik sebatang pohon, membiarkan kereta yang 
dikawal orang-orang Bhutan itu lewat. 


Dia lalu membayangi terus dan akhirnya rombongan itu berhenti di sebuah dusun yang tidak berapa besar, 
dusun di antara bukit-bukit yang jauh dari kota. Dengan pengaruh uangnya dan juga pengaruh sikap anak 
buahnya yang galak, Mohinta dapat menyewa rumah kepala dusun itu untuk dijadikan tempat bermalam. 
Karena menerima uang sewa yang cukup besar dan juga jeri melihat sikap rombongan orang Bhutan itu, 
kepala dusun mengalah dan membawa keluarganya keluar dari rumah, bermalam di rumah seorang 
penduduk dusun. 


Tek Hoat mengintai terus dan jantungnya berdebar tegang ketika dia melihat Syanti Dewi melangkah turun 
dari dalam kereta. Akan tetapi, perasaan tidak senang menyusup di hatinya ketika dia melihat puteri pujaan 
hatinya itu tersenyum genit kepada Mohinta yang membantunya turun dari kereta, bahkan puteri itu 
kemudian bergandengan tangan dengan Mohinta memasuki rumah kepala dusun yang mereka sewa untuk 
semalam. 


Tek Hoat melongo sampai lama setelah kedua orang itu memasuki rumah. Perasaan hatinya nyeri rasanya 
seperti ditusuk pedang. Sikap Syanti Dewi begitu mesra terhadap Mohinta. Senyum itu! Kerling mata itu! 
Begitu genitnya, padahal seingatnya, tak pernah Syanti Dewi bersikap segenit itu, bahkan kepadanya 
sekali pun. Cemburu menguasai hatinya, cemburu dan penasaran. Jadi begitukah keadaan sebenarnya 
mengapa Syanti Dewi bersikap dingin kepadanya ketika mereka dipertemukan oleh Koksu Nepal? Syanti 
Dewi telah berpaling kepada Mohinta dan agaknya bertukar hati dengan panglima muda Bhutan itu? 


Dengan hati penuh dendam dan cemburu yang membuat kepalanya pening, malam itu Tek Hoat mendekati 
rumah kepala dusun. Biar pun rumah itu terjaga, namun mudah saja bagi Tek Hoat untuk menyusup dan 
memasuki rumah itu sehingga akhirnya dia berhasil juga mengintai ke dalam kamar besar rumah itu. Dan 
apa yang dilihat dan didengarnya membuat pemuda ini hampir saja jatuh pingsan! 


Di bawah sinar lampu remang-remang, dia melihat Mohinta yang tidak lagi memakai pakaian panglima, 
melainkan mengenakan pakaian tidur yang tipis, duduk di atas kursi dan Puteri Syanti Dewi duduk di atas 
pangkuannya dengan sikap manja sekali! Dengan hati hampir meledak saking panasnya Tek Hoat melihat 
betapa kedua lengan Mohinta memeluk tubuh itu dan tangan Mohinta dengan cara yang dianggapnya 
kurang ajar memegang-megang dada sang puteri! Akan tetapi puteri itu tidak marah, malah merangkul 
leher Mohinta dan mereka berdua berciuman dengan cara yang membuat Tek Hoat yang mengintai itu 
bergidik karena ciuman itu dilakukan dengan mulut ke mulut dan amat mesranya. 


Melihat panglima itu yang mengingatkan dia akan kematian ibunya saja sudah membuat Tek Hoat marah 
bukan main, apa lagi melihat betapa musuh besarnya itu sekarang merampas pula kekasihnya, hampir Tek 
Hoat tidak dapat menahan sabar dan ingin dia menerjang lewat jendela. Akan tetapi, kedua orang itu kini 
sudah bicara berbisik-bisik dan Tek Hoat menahan hatinya untuk mendengarkan lebih dulu percakapan 
mereka sebelum dia menerjang masuk. 


“Ahhh, Sayang... engkau sungguh manis, dan aku sungguh cinta padamu...,“ terdengar Mohinta berbisik 
sambil membelai-belai tubuh puteri itu. 


“Hemmmmm...” Sang Puteri merintih manja dan menggeliat di atas pangkuan Panglima Bhutan itu. “Aku 
pun cinta padamu... Panglima... akan tetapi benarkah kelak aku akan menjadi permaisurimu...?” 


Tek Hoat terbelalak dan merasa heran bukan main mendengar bisikan Syanti Dewi itu dan timbullah 
keinginan tahunya untuk mendengarkan terus. 


“Tentu saja, Manis. Tetapi kita harus berhasil dulu, dan untuk itu aku mengandalkan bantuanmu. Engkau 
harus membantuku menundukkan raja tua itu...” 


“Ihhh, aku takut...“ Puteri itu berbisik manja sambil menyandarkan muka di atas dada Mohinta. 


Mohinta memeluknya. “Tidak usah takut. Pasukan-pasukanku sudah siap dan engkau hanya pura-pura 
saja menjadi tawananku, dan kalau kuancam engkau di depan raja, engkau tahu bahwa aku pun hanya 
pura-pura saja agar raja mau tunduk dan menyerah kepadaku. Kemudian, jika aku sudah menjadi raja, 
engkau tentu menjadi permaisuriku. Hemmm... engkau manis benar malam ini...“ Mohinta kembali 
menciumnya dan Tek Hoat sudah mundur dan tidak mau melihat lagi. Akan tetapi dia tidak menerjang 
jendela itu, malah dia menjauhkan diri dan meninggalkan tempat itu. 
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Tak lama kemudian, pemuda ini telah rebah di dalam gubuk di tengah sawah di luar dusun, tempat para 
petani mengaso dan berteduh dari sinar matahari. Dia termenung. Tidak, dia tidak akan membunuh 
Mohinta sekarang ini, dia harus sabar menanti sampai mereka tiba di Bhutan. Jelas bahwa Mohinta 
merencanakan sedang pemberontakan terhadap raja, dan Mohinta hendak menggunakan Syanti Dewi 
sebagai sandera untuk menundukkan Raja Bhutan! 


Kalau saja benar-benar Syanti Dewi menjadi sandera, menjadi tawanan, tentu sekarang juga dia 
membebaskan puteri itu dan membunuh Mohinta. Akan tetapi, yang membuat dia penasaran adalah 
karena melihat kenyataan betapa puteri itu sama sekali bukan menjadi tawanan, bahkan menjadi sekutu 
dari Mohinta untuk merampas kedudukan ayahnya sendiri! Dia sungguh merasa heran bukan main, 
bertanya-tanya dalam hati apa yang telah terjadi dengan Syanti Dewi sehingga puteri itu demikian berubah, 
tidak hanya menjadi genit dan aneh, akan tetapi juga menjadi jahat sehingga kini mau bersekutu dengan 
seorang pemberontak untuk merampas kedudukan ayahnya sendiri! Diam-diam Tek Hoat merasa 
menyesal bukan main dan terbayanglah kembali sikap Syanti Dewi ketika dipertemukan dengannya oleh 
koksu. Terdengar berdengung di dalam telinganya ucapan Syanti Dewi kepadanya waktu itu. 


“Ang Tek Hoat, engkau telah pergi tanpa pamit, bahkan telah menimbulkan kemarahan di hati ayahku, oleh 
karena itu sesungguhnya sudah tidak ada apa-apa lagi antara kita..." 


Tek Hoat memejamkan matanya, hatinya seperti ditusuk rasanya. Jadi agaknya sang puteri telah 
memutuskan hubungan antara mereka dan kini bahkan telah berganti pacar! Dia makin penasaran. Andai 
kata berganti pacar, mengapa sang puteri begitu tidak tahu malu dan tidak mengenal susila, mau saja 
diperlakukan seperti itu oleh Mohinta? Dan mengapa pula sudi diajak bersekutu untuk menjatuhkan Raja 
Bhutan? 


“Aku harus menentang mereka!” Tiba-tiba Tek Hoat bangkit duduk dan mengepal tinju. “Aku akan sabar 
menanti, tidak membunuh Mohinta dulu. Aku harus menggagalkan rencana busuk mereka dan membuka 
kedok mereka di depan Raja Bhutan! Biar Raja Bhutan menjadi terbuka matanya dan melihat betapa 
seorang anak haram seperti aku jauh lebih berharga dari pada panglima mudanya, bahkan lebih berharga 
dari pada puterinya sendiri!” 


Pikiran ini membuat Tek Hoat akhirnya dapat tidur di dalam gubuk dan pada keesokan harinya, pagi-pagi 
sekali dia sudah membayangi lagi rombongan Mohinta itu. Dia tidak akan membunuh Mohinta di tengah 
jalan. Tidak, dia akan membongkar dulu kedok mereka, rahasia mereka yang busuk di depan raja, 
menghancurkan siasat dan rencana pemberontakan kotor mereka, barulah dia akan membunuh Mohinta, 
pembunuh dari ibunya itu. Tentang Syanti Dewi... ahhh, dia tidak berani memikirkan masa depannya 
dengan puteri itu, sungguh pun dia tahu bahwa selama hidupnya tidak mungkin dia melupakan puteri itu, 
dan apa pun yang terjadi dengan diri puteri itu, cintanya tetap mendalam dan akan terus menyala di dalam 
hatinya. 


Ketika rombongan itu sudah tiba di perbatasan barat, Tek Hoat lalu mendahuluinya dan dia hendak pergi 
lebih dulu ke Bhutan untuk menghadap raja dan memberitahukan tentang rencana pemberontakan Mohinta 
itu. Akan tetapi sebelum dia meninggalkan rombongan itu, dia melihat pasukan yang cukup besar, tidak 
kurang dari seribu orang jumlahnya, nampak menyambut rombongan itu dan tahulah dia bahwa pasukan 
itu adalah pasukan yang dipimpin oleh panglima tua Sangita yang agaknya telah bersekongkol pula 
dengan puteranya dan lebih dulu sudah tahu akan kedatangan puteranya bersama Syanti Dewi. Maka Tek 
Hoat lalu bergegas mendahului mereka menuju ke Bhutan, melintasi perbatasan yang terdiri dari gunung- 
gunung. 


Selagi dia berjalan cepat melalui padang rumput setelah keluar dari sebuah hutan, pada jalan mendaki, 
tiba-tiba terdengar suara ketawa orang dan ketika dia menoleh, ternyata yang tertawa itu adalah Hek-tiauw 
Lo-mo yang muncul keluar dari balok pohon besar. 


“Ha-ha-ha, pengkhianat muda, kiranya kita dapat saling jumpa di sini!” kata kakek itu sambil memandang 
dengan penuh ejekan. 


Tek Hoat mengerutkan alisnya. Dia sedang tergesa-gesa dan dirinya tidak sudi banyak bicara dengan 
kakek iblis itu. “Hek-tiauw Lo-mo, mau apa engkau menghadangku?” bentaknya. 


“Ha-ha-ha, kita sama-sama petualang. Aku sedang mencari puteriku. Apakah engkau melihatnya?” 
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“Andai kata melihatnya juga, apa kau kira aku sudi memberi tahu padamu? Pergilah, jangan ganggu aku!” 


Bagaimana Hek-tiauw Lo-mo dapat melakukan perjalanan secepat itu, mendahului Tek Hoat? Kiranya 
kakek iblis ini telah mendapatkan kembali burung garudanya dan melarikan diri dari dalam benteng itu 
dengan menunggang garuda. Ketika terjadi ribut ribut oleh penyerbuan tentara kerajaan dan koksu 
bersama para pembantunya diberi kesempatan untuk melarikan diri oleh Kao Kok Cu, Hek-tiauw Lo-mo 
tiba-tiba melihat burung garudanya terbang berputaran tinggi di atas benteng yang kebakaran itu sambil 
mengeluarkan suara ketakutan. Ternyata burung yang ditinggalkan oleh Hwee Li di dalam hutan itu tengah 
mencari majikan-majikannya dan ketika melihat benteng itu kebakaran dan melihat banyak manusia 
bertempur, binatang ini menjadi ketakutan dan hanya berani terbang berputaran di atas tempat itu. 


Hek-tiauw Lo-mo lalu mengeluarkan suara melengking panjang memanggil burungnya. Garuda itu 
mengenal suara majikannya, menukik turun dan kakek iblis itu kemudian meninggalkan semua rekannya, 
menunggang garuda untuk mencari puterinya karena dia mendengar bahwa puterinya telah dilarikan oleh 
Pangeran Nepal. Dia melakukan pengejaran ke barat, namun tidak berhasil menemukan puterinya itu. Dia 
menghadang dan bersembunyi di padang rumput, menanti munculnya Pangeran Nepal yang menculik 
Hwee Li, akan tetapi sebaliknya yang muncul malah Tek Hoat yang segera dihadangnya untuk ditanya. 


Mendengar jawaban itu, Hek-tiauw Lo-mo menjadi marah. “Jari Maut, engkau sungguh manusia yang 
sombong sekali. Kalau aku sekarang menyerang dan membunuhmu juga, sudah sepatutnya karena 
engkau telah mengkhianati kami di dalam benteng itu.” 


“Persetan dengan bentengmu, persetan dengan koksu dan Pangeran Nepal! Aku di sana karena hendak 
melindungi Puteri Bhutan, bukan hendak mengekor orang Nepal seperti engkau!” 


Tiba-tiba Hek-tiauw Lo-mo tertawa bergelak. “Puteri Bhutan? Ha-ha-ha, Puteri Bhutan? Engkau memang 
sombong dan saat ini aku senang, maka aku akan membunuhmu.” 


Sebetulnya Tek Hoat tidak mau melayani kakek iblis yang dianggapnya gila itu. Pertama karena memang 
dia tidak mempunyai urusan apa-apa dengan kakek itu, kedua karena dia sedang tergesa-gesa hendak 
mendahului rombongan Mohinta menuju ke Bhutan sehingga dia tidak ingin menghabiskan waktunya untuk 
melayani penghuni Pulau Neraka itu. Akan tetapi ketika melihat kakek itu mengeluarkan sebatang pedang 
yang mengeluarkan sinar berkilat menyeramkan, wajah pemuda ini berubah dan matanya terbelalak. 


“Cui-beng-kiam...!” serunya dan matanya melekat kepada pedang di tangan kakek itu. 


“Ha-ha-ha, engkau masih mengenalnya? Benar, ini Cui-beng-kiam yang akan minum darah tuannya 
sendiri, ha-ha-ha!” 


Dan terbayanglah semua peristiwa beberapa tahun yang lalu oleh Tek Hoat. Tadinya pedang Cui-beng- 
kiam itu adalah pedangnya, yang dimilikinya bersama ilmu-ilmu peninggalan Cui-beng Koai-ong, seorang 
datuk dari Pulau Neraka. Akan tetapi, dalam Kisah Sepasang Rajawali diceritakan betapa pedang itu telah 
terampas oleh Hek-tiauw Lo-mo yang sebagai ketua Pulau Neraka berhak pula memiliki pedang itu. 


Ketika Ang Tek Hoat menjadi panglima di Bhutan dan berdekatan dengan kekasihnya, yaitu Puteri Syanti 
Dewi, dia telah melupakan pedang itu, bahkan tidak pernah dia bertanya lagi ketika dia bertemu dengan 
Hek-tiauw Lo-mo. Tingkat kepandaiannya yang sudah tinggi itu membuat dia tidak terlalu membutuhkan 
bantuan sebatang pedang, biar pun pedang sedahsyat dan seampuh Cui-beng-kiam. Akan tetapi, sekarang 
kakek itu mengeluarkan Cui-beng-kiam untuk mengancamnya. Tentu saja Ang Tek Hoat menjadi marah 
bukan main. Begitu melihat Cui-beng-kiam, bangkitlah semangatnya dan kalau tadinya dia tidak bernafsu 
melayani Hek-tiauw Lo-mo, kini timbul kemarahannya dan tekadnya untuk melawan kakek itu dan untuk 
merampas kembali Cui-beng-kiam! 


“Keparat, kembalikan pedangku!” bentaknya dan dia sudah langsung menerjang dengan tamparan- 
tamparan maut dari jari-jari tangannya yang ampuh. 


Hek-tiauw Lo-mo tertawa dan cepat-cepat menggerakkan pedang Cui-beng-kiam untuk membabat ke arah 
kedua tangan pemuda itu. Tek Hoat menarik tangannya dan dia menggunakan kecepatan gerakannya 
untuk menyerang lagi. Terjadilah pertempuran yang amat hebat antara dua orang sakti ini. 


Hek-tiauw Lo-mo sedang merasa murung dan jengkel karena hilangnya Hwee Li. Dia memang telah 
menyetujui untuk menyerahkan Hwee Li kepada Pangeran Nepal, akan tetapi tentu saja penyerahannya itu 
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berdasarkan pamrih agar dia dapat mengangkat diri sendiri menjadi mertua pangeran. Kini, usaha 
pangeran untuk bersekutu dengan Gubernur Ho-nan mengalami kegagalan dan pangeran itu telah 
melarikan puterinya. Tentu saja dia menjadi marah dan dia tidak akan melepaskan Hwee Li yang cantik 
jelita itu begitu saja tanpa ada keuntungan untuk dirinya sendiri. Kemurungannya itu kini ditimpakannya 
kepada Ang Tek Hoat dan dia menggunakan pedang Cui-beng-kiam, menyerang dengan amat ganasnya 
untuk membunuh pemuda ini menggunakan pedang pemuda itu sendiri. 


Akan tetapi, Ang Tek Hoat atau yang sebenarnya ber-she Wan seperti she ayah kandungnya, kini telah 
memiliki kematangan dalam ilmu silatnya. Pemuda ini mainkan Ilmu Silat Pat-mo Sin-kun yang digabung 
dengan Pat-sian Sin-kun, ilmu silat yang pernah dipelajarinya dari Sai-cu Lo-mo. Sebetulnya ilmu 
gabungan ini adalah ciptaan dari Puteri Nirahai, isteri pertama dari Pendekar Super Sakti yang dipelajari 
oleh Sai-cu Lo-mo. Akan tetapi, Tek Hoat telah dapat melatihnya dengan sempurna karena dia memiliki 
tenaga Inti Bumi yang dipelajarinya dari kitab peninggalan Cui-beng Koai-ong. Oleh karena itu, dalam hal 
ilmu gabungan Pat-sian Sin-kun dan Pat-mo Sin-kun, pemuda ini telah mencapai tingkat yang tinggi sekali, 
sebanding dengan tingkat yang dimiliki penciptanya, bahkan mungkin lebih kuat karena tenaga Inti Bumi! 


Menghadapi serangan-serangan pedang dari Hek-tiauw Lo-mo, Tek Hoat tidak merasa gentar. Dengan 
ilmu silatnya yang mengandalkan gerakan cepat itu, dia selalu dapat menghindarkan diri dari tusukan atau 
bacokan pedang, bahkan dapat membalas dengan pukulan-pukulan maut. Dan yang membuat Hek-tiauw 
Lomo terkejut sekali adalah penggunaan totokan dengan Ilmu Toat-beng-ci, yaitu ilmu totok dengan jari 
maut yang mengangkat nama Tek Hoat menjadi si Jari Maut. 


Betapa pun juga, yang dilawan oleh Tek Hoat adalah seorang kakek iblis yang amat tangguh, maka 
tidaklah mudah bagi pemuda ini untuk dapat menangkan perkelahian itu. Bahkan dia harus bersikap hati- 
hati sekali karena dia maklum betapa ampuhnya pedang Cui-beng-kiam yang mengandung racun, juga 
memiliki hawa yang menyeramkan ini. 


Seratus jurus telah lewat dan Hek-tiauw Lo-mo yang tadinya tertawa-tawa itu kini tidak dapat lagi tertawa. 
Bahkan dia mulai marah dan penasaran sekali karena sebegitu lamanya belum juga dia berhasil 
merobohkan lawannya yang masih muda. Mulailah dia membantu pedangnya dengan pukulan-pukulan 
tangan kirinya yang ampuh pula, yaitu Hek-coa-tok-ciang. Tangan kirinya mengeluarkan uap hitam dan bau 
yang amis ketika dilancarkan untuk menghantam ke arah Tek Hoat. Akan tetapi pemuda ini maklum akan 
bahaya pukulan itu dan selalu dapat menghindarkan sambil membalas dengan totokan totokan mautnya. 


“Mampuslah!” Tiba-tiba Hek-tiauw Lo-mo berteriak nyaring dan Cui-beng-kiam meluncur dengan kecepatan 
luar biasa ke arah dada Tek Hoat. 


Pemuda ini terkejut karena pada saat itu dia sedang mengelak dari sambaran pukulan tangan kiri lawan. 
Tidak disangkanya bahwa pukulan dahsyat itu tadi hanya pancingan belaka dan ketika dia mengelak, 
tubuhnya disambut oleh tusukan pedang. Cepat dia miringkan tubuhnya, maklum bahwa dia berada dalam 
keadaan berbahaya maka dia pun lalu menggerakkan tangannya membalas dengan tusukan jari tangan ke 
arah lambung lawan. 


“Brettt!” 
“Brettt!” 


Mereka melangkah mundur dan masing-masing meraba pinggir dada dan lambung yang ternyata hampir 
saja terkena serangan masing-masing dan baju di bagian itu yang robek! Tek Hoat menggunakan 
kesempatan itu, ketika meloncat mundur tubuhnya rebah ke atas tanah dan mendadak kedua kakinya 
meluncur ke arah lawan dengan kekuatan yang amat dahsyat. Itulah tendangan yang menggunakan 
tenaga Inti Bumi sekuatnya. Angin yang kencang menyambar ke arah Hek-tiauw Lo-mo. Kakek iblis ini 
terkejut dan hendak meloncat ke belakang untuk mengelak, akan tetapi kurang cepat gerakannya itu 
karena ujung kaki Tek Hoat telah mengenai tangannya yang memegang pedang Cui-beng-kiam. 


“Dessss... ahhhh...!” 


Pedang itu terlepas dari pegangannya tanpa dapat dicegahnya lagi karena tangannya seperti dihantam 
palu godam raksasa saja dan seperti lumpuh rasanya. 


Tubuh Tek Hoat berkelebat cepat dan dia telah menyambar pedang Cui-bengkiam yang melayang terlepas 
dari tangan lawan tadi dan kini dia berdiri dengan pedang itu di tangan, wajahnya beringas dengan 
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tersenyum mengejek amat menyeramkan. Namun, Hek-tiauw Lo-mo yang tadi merasa terkejut itu kini 
menjadi bertambah marah. 


“Bocah setan!” dengusnya dan kini tangan kanannya sudah memegang sebatang golok gergaji yang 
merupakan senjatanya yang ampuh, sedangkan tangan kirinya memegang jala tipis yang dikepal dan siap 
dipergunakan. 


Tek Hoat menghadapi dengan penuh kewaspadaan, karena biar pun kini Cui-beng-kiam telah berada di 
tangannya kembali, dia maklum bahwa dengan golok gergaji dan jala tipis di tangan, kakek ini malah lebih 
berbahaya lagi. Mereka sudah saling berhadapan dengan mata beringas, siap menerjang seperti dua ekor 
ayam jago berlagak dan hendak bertanding mati-matian. 


Akan tetapi pada saat itu terdengar derap kaki kuda yang banyak sekali dari arah timur. Kedua orang itu 
maklum akan datangnya banyak orang, dan Tek Hoat maklum bahwa itu adalah pasukan yang menyambut 
Mohinta, sedangkan Hek-tiauw Lo-mo nampak gentar karena dia pun tidak ingin bertemu dengan pasukan 
yang disangkanya adalah pasukan kerajaan yang melakukan pengejaran. Maka dua orang itu otomatis 
melompat saling menjauhkan diri dan tak lama kemudian Tek Hoat melihat seekor burung garuda terbang 
dari dalam hutan, dan kakek iblis itu duduk di atas punggungnya. Dia pun tidak mempedulikannya lagi dan 
cepat melanjutkan perjalanannya, mendahului pasukan itu menuju ke Bhutan..... 


Telak 


Kapal yang berlabuh di tepi pantai pulau itu amat besar, indah dan megah. Perabot perabotnya amat 
mewah dan pantasnya kapal itu milik seorang raja yang kaya raya. Rantai kapal yang nampak berjuntai ke 
bawah dan ujungnya mengikat tiang besi di pantai itu terbuat dari pada perak! Kapal itu bergoyang-goyang 
perlahan terdorong air yang berombak sehingga nampak berlenggang-lenggok seperti seorang dara yang 
cantik dan pesolek. Cat kapal itu masih baru agaknya memang sering dicat seperti seorang dara yang 
sering membedaki wajahnya sehari beberapa kali. 


Anak buah kapal yang hilir-mudik di atas kapal itu semua terdiri dari wanita-wanita cantik dan muda. Paling 
tua kurang lebih tiga puluh tahun dan mereka itu bergerak dengan gesit dan lemah gemulai, membuat 
kapal itu nampak lebih elok lagi. Apa lagi pakaian para anak buah kapal itu rata-rata mewah, dari sutera- 
sutera halus beraneka warna, dan kalau kita mendekati mereka, biar pun mereka itu bekerja kasar seperti 
pelaut-pelaut biasa, sigap dan kuat, namun kulit tangan mereka halus dan tubuh mereka berbau sedap 
karena memakai bedak wangi dan minyak wangi! Sungguh sebuah kapal yang indah, mewah, dan aneh. 


Pulau itu bukan lain adalah Kim-coa-to (Pulau Ular Emas) yang menjadi tempat tinggal Bu-eng-kwi Ouw 
Yan Hui, wanita berusia empat puluh tahun lebih yang masih nampak cantik jelita seperti baru berusia dua 
puluh lima tahun itu. Dan kapal itu adalah kapalnya, sebuah kapal yang memang mewah sekali, yang 
dibangun dengan biaya amat mahal. Akan tetapi memang wanita ini memiliki harta kekayaan yang luar 
biasa besarnya, harta karun yang didapatkan di pulau, harta karun yang ditinggalkan oleh bajak-bajak laut 
jaman dahulu, penuh dengan emas permata yang tak ternilai besarnya. 


Seperti telah kita ketahui dari cerita ini di bagian depan, Puteri Bhutan, Syanti Dewi, kini tinggal di Kim-coa- 
to dan menjadi murid dari Bu-eng-cu Ouw Yan Hui. Puteri Bhutan itu berkenan menarik hati Ouw Yan Hui 
yang menyayangnya karena kecantikan dan kelembutan puteri itu, dan Ouw Yan Hui lalu melatih ilmunya 
yang hebat, yaitu ilmu ginkang yang luar biasa kepada Syanti Dewi. 


Selama setengah tahun lamanya Syanti Dewi dilatih menangkap burung-burung dalam ruangan tertutup 
dan kini dia telah menjadi seorang puteri yang memiliki ilmu ginkang istimewa. Selain ilmu-ilmu 
meringankan tubuh yang membuat sang puteri pandai berlari seperti terbang, menggunakan Ilmu Jouw- 
sang-hui-teng (Terbang Di Atas Rumput), juga Syanti Dewi diberi pelajaran ilmu silat yang tinggi oleh 
gurunya. 


Syanti Dewi sekarang jauh bedanya dengan Syanti Dewi beberapa bulan yang lalu. Dia telah menjadi 
seorang wanita yang lihai, dan kecantikannya makin menonjol karena berdekatan dengan Ouw Yan Hui, 
dia bukan hanya ketularan kepandaian ilmu silat, melainkan juga ketularan sifat pesoleknya, dan juga sifat 
dingin dan pendiamnya! 


Syanti Dewi yang dulu lembut dan halus budi, peramah dan seratus prosen penuh sifat kewanitaan dan 
keibuan, kini menjadi seorang wanita yang wajahnya selalu dirias rapi, cantik jelita seperti bidadari. 
Pakaiannya berganti-ganti dengan pakaian yang amat indah, kadang-kadang berpakaian seperti seorang 
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Puteri Bhutan, kadang-kadang seperti seorang Puteri India, dan kadang-kadang seperti seorang Puteri 
Kerajaan Ceng atau seorang Puteri Mancu. Namun, memakai pakaian apa pun juga, tetap saja Syanti 
Dewi nampak cantik jelita seperti bidadari. 


Kalau dulu Syanti Dewi murah senyum dan wajahnya selalu cerah, sinar matanya lembut berseri-seri, kini 
di depan orang lain dia tidak pernah senyum dan sinar matanya tajam menusuk, juga mengandung 
keangkuhan. Hanya di depan Ouw Yan Hui atau anak buah di Pulau Ular Emas saja dia mau tersenyum, 
bahkan di waktu berlatih ginkang bersama gurunya dia suka tertawa-tawa dan agaknya kembalilah lagi 
sifat gembiranya seperti dahulu. Akan tetapi, di depan orang lain, dia bersikap angkuh, dingin dan pendiam 
seperti juga Ouw Yan Hui! 


Hubungannya dengan Ouw Yan Hui bukan seperti hubungan guru dan murid, melainkan lebih condong 
seperti hubungan sahabat. Ouw Yan Hui juga amat sayang kepada muridnya ini karena dia melihat 
kecantikan yang asli dan yang membuat dia selalu merasa muda kembali. 


Pagi hari itu, para anak buah kapal yang jumlahnya belasan orang itu telah sibuk membersihkan kapal dan 
mempersiapkan kapal itu karena tocu (majikan pulau) mereka yang bagi mereka merupakan seorang ratu 
itu telah memberi perintah bahwa menjelang tengah hari nanti dia dan muridnya akan berpesiar dengan 
kapal itu. Wanita-wanita muda yang berada di kapal itu bekerja dengan cekatan, akan tetapi hari yang 
cerah dengan matahari pagi yang sehat itu membuat mereka menjadi gembira dan sambil bekerja mereka 
itu bernyanyi-nyanyi. 


Tiba-tiba mereka menghentikan nyanyian mereka, bahkan sejenak menghentikan pekerjaan mereka dan 
semua mata memandang ke tengah laut di mana mereka melihat tocu mereka berkejaran dengan Syanti 
Dewi. Dan memang merupakan penglihatan yang mentakjubkan sekali dua orang wanita yang sedang 
berkejaran di tengah laut itu! 


Para anak buah Pulau Ular Emas rata-rata juga memiliki kepandaian silat, dan rata-rata memiliki ginkang 
yang hebat. Akan tetapi, tidak ada seorang pun di antara mereka pernah diberi kesempatan melatih 
ginkang di atas lautan oleh tocu mereka dan kalau mereka menyaksikan tocu mereka berlatih ginkang di 
atas air, mereka benar-benar merasa kagum dan ngeri. 


Bu-eng-cu Ouw Yan Hui memang telah menciptakan alat untuk berlatih ginkang secara istimewa di atas 
laut. Alat ini sederhana saja, yaitu merupakan dua batang bambu pendek yang diikatkan di bawah kedua 
kaki merupakan alas kaki atau sebetulnya merupakan alat penampung karena bambu-bambu itu membuat 
tubuhnya terapung di atas air. Akan tetapi, untuk mencegah agar jangan sampai tubuhnya terguling, cara 
menginjak bambu-bambu itu harus dapat mengatur keseimbangan tubuh secara luar biasa. Di samping ini, 
juga kedua kaki harus digerakkan cepat, meluncur bergantian ke depan sehingga dari jauh nampak seolah- 
olah wanita cantik itu pandai berjalan di permukaan air! 


Cara berlatih seperti ini membuat tubuh Ouw Yan Hui ringan dan cekatan sekali sehingga kalau dia 
melepaskan bambu dan berlari di atas daratan, maka kecepatannya seperti seekor kijang berlari saja. Dan 
Syanti Dewi yang rupanya memiliki bakat baik untuk ilmu ginkang, kini mulai dilatih dengan dua potong 
bambu di bawah kakinya itu dan ternyata dalam waktu singkat saja Syanti Dewi sudah mulai pandai berlari- 
lari mempergunakan dua potong bambu itu di atas air, bahkan sudah berani menerjang ombak 
bergelombang di tengah laut! 


Pagi hari itu guru dan murid ini pun melakukan latihan tingkat terakhir untuk Syanti Dewi. Mereka 
berkejaran di atas permukaan laut, di antara ombak-ombak yang mengganas sambil tertawa! Hebatnya, 
biar pun mereka berdua berlatih di atas laut, di antara ombak-ombak bergelombang, mereka itu 
mengenakan pakaian yang istimewa, bersih dan mewah! Apa lagi Syanti Dewi! Agaknya puteri ini memang 
disayang dan dimanja oleh gurunya sehingga gurunya membuatkan banyak sekali pakaian untuknya. 


Di pagi hari itu, Syanti Dewi mengenakan pakaian puteri India di tubuhnya yang menggairahkan. 
Rambutnya yang hitam, halus dan panjang sampai ke pinggul itu dibiarkan terurai lembut dan hanya diikat 
dengan ikat kepala yang terbuat dari pada emas dan yang dihias sebuah permata besar yang bergantung 
di dahinya, berkilauan tertimpa sinar matahari. Rambut itu berkibar di belakang tubuhnya bersama ujung 
kain sari yang membungkus tubuhnya dan yang ujungnya disampirkan di pundak kirinya. 


Bajunya yang pendek model India itu membiarkan pinggangnya dan sebagian perutnya telanjang sehingga 
nampak kulit yang putih kuning dan halus menggairahkan, kadang kadang tertutup sari yang tipis dan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


tembus pandang, kadang-kadang terbuka sehingga pinggang telanjang ini merupakan daya tarik yang 
istimewa. Kain sarinya melambai lambai tertiup angin kencang. 


Wajahnya demikian segar kemerahan karena dia harus mengerahkan banyak tenaga saat berloncatan di 
atas ombak-ombak dahsyat itu, mengelak ke sana-sini menghindar hempasan ombak sambil mengatur 
keseimbangan tubuhnya. Kedua lengan memainkan peranan penting dalam latihan seperti ini, karena 
berguna untuk menjaga dan mengatur keseimbangan tubuh. Kedua lengan itulah yang bekerja keras, 
kadang-kadang yang kanan naik yang kiri turun dan sebaliknya, seperti orang menari. Dan karena kedua 
lengan Puteri Bhutan itu dihias gelang-gelang emas maka setiap gerakan tangannya menimbulkan bunyi 
berkerincing, seolah-olah memperlengkap suara air mengalun menjadi semacam musik pengiring tariannya 
yang luar biasa itu. 


Sepasang sepatunya yang kecil terbuat dari kulit mengkilap, bentuknya agak tinggi menutupi mata kakinya 
dan sepatunya itu diikat pada sepotong bambu, sehingga dua potong bambu menjadi penyambung kedua 
kakinya seperti dua buah perahu kecil. Dengan bantuan pengapung bambu itu berlarilah Syanti Dewi, 
bagaikan peri atau Dewi Laut sendiri bermain-main di antara gelombang lautan yang dahsyat. 


Tidak jauh di belakang, meluncur tubuh Ouw Yan-Hui, guru dan sahabatnya, dengan gerakan yang lebih 
ringan dan lebih cekatan dari pada Syanti Dewi, akan tetapi tidak seindah gerakan Syanti Dewi yang 
seperti orang menari-nari menjaga keseimbangan tubuhnya itu. Seperti biasanya, Bu-eng-cu Ouw Yan Hui 
juga memakai pakaian mewah dan indah, rambutnya digelung rapi dan dia kelihatan seperti Dewi Kwan Im 
Pouwsat sendiri, demikian agung dan ayunya. 


“Enci Hui, mari kita berlomba ke kapal!” Syanti Dewi berseru gembira. 
“Baik, kau larilah dulu, nanti kukejar!” jawab Ouw Yan Hui. 


Maka berlarianlah dua orang wanita cantik itu semakin cepat sehingga para anak buah kapal layar itu 
memandang makin kagum karena kini dua orang wanita itu seperti terbang saja di atas permukaan laut. 
Dan Bu-eng-cu Ouw Yan Hui diam-diam merasa kagum karena kemajuan pesat dari Puteri Bhutan. Meski 
dia akhirnya dapat menyusul dan mendahului Syanti Dewi menyambar tali tangga dan naik ke kapal, 
namun hanya sedikit saja selisihnya dan ternyata bahwa kecepatan moridnya itu sudah hampir 
menyamainya! 


“Bibi Maya Dewi...” Syanti Dewi mendengar seruan Ouw Yan Hui yang telah lebih dulu naik ke kapal. 
“Kapan Bibi datang...?” 


Syanti Dewi cepat naik ke kapal dan dia melihat seorang wanita India yang amat cantik. Usia wanita itu 
kurang lebih tiga puluh tahun, rambutnya masih hitam, halus mengkilap dan dibiarkan terurai ke belakang. 
Kepalanya dihias seuntai pengikat rambut terbuat dari permata merah dan hiasan permata yang berjuntai 
di dahinya amat besar, biru berkilauan. Wajahnya segar dan cantik, dengan sepasang mata lebar berseri- 
seri. Juga tubuhnya masih nampak padat, kulit perut dan pinggang yang nampak antara baju dan celana, 
sedikit tertutup sari tipis itu masih halus dan putih bersih. Lehernya mengenakan kalung dari permata pula, 
dan kedua lengannya dihias gelang emas bertumpuk. Wanita yang cantik sekali, agung, dan berpakaian 
indah! Inikah “bibi Maya' yang pernah disebut oleh Ouw Yan Hui itu? Memang cantik, akan tetapi tidak 
secantik Ouw Yan Hui, juga tidak semuda Ouw Yan Hui! 


“Aku baru saja datang, Yan Hui, dengan perahu kecil. Kabarnya engkau mempunyai seorang murid yang 
hebat... ahhh, diakah orangnya?” Wanita itu memandang kepada Syanti Dewi yang baru saja naik ke kapal. 


“Benar, Bibi. Inilah dia, Syanti Dewi dari Bhutan, muridku, juga sahabatku yang tercinta!” Dengan gembira 
Ouw Yan Hui menghampiri Syanti Dewi dan merangkul pundak sahabat ini, diajak mendekat sambil 
berbisik di dekat telinga Puteri Bhutan itu, “Syanti, Bibi Maya Dewi ini sudah berusia enam puluh tahun 
lebih!” 


“Ahhh...” Kini Syanti Dewi melongo memandang kepada wanita itu. “Tidak mungkin!” Dia mengeluarkan 
kata-kata ini dengan keras karena memang dia terkejut dan terheran heran bukan main. Wanita yang 
cantik jelita itu, yang tak mungkin lebih dari tiga puluh tahun usianya, adalah seorang nenek berusia enam 
puluh tahun? 


“Mari kita masuk ke bilik, Bibi Maya. Mari Syanti, kita bicara di dalam.” 
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Tiga orang wanita cantik itu masuk ke dalam bilik kapal dan para anak buah kapal segera melanjutkan 
pekerjaan mereka. Setelah tiba di dalam bilik kapal, Ouw Yan Hui memeluk wanita itu dan mencium kedua 
pipinya dengan mesra, dibalas pula oleh nenek Maya Dewi yang cantik itu dengan penuh kemesraan pula. 
Syanti Dewi memandang dengan melongo dan hanya mengira bahwa memang demikianlah kebiasaan 
kedua orang wanita itu saling memberi salam. 


“Syanti Dewi, inilah Bibi Maya Dewi seperti yang pernah kuceritakan kepadamu dulu. Dia hebat sekali, 
bukan? Usianya sudah enam puluh tahun lebih, dan lihatlah wajahnya yang cantik, lihatlah tubuhnya yang 
padat dan mulus seperti tubuh seorang dara! Hayo kau lekas memberi hormat kepada Bibi Maya Dewi, 
Syanti.” 


Syanti Dewi cepat menjura dan memberi hormat dengan sembah, yaitu dengan cara merangkapkan kedua 
tangan yang terbuka dan dibawanya kedua tangan itu ke depan hidungnya. Akan tetapi, wanita itu lalu 
melangkah maju dan merangkulnya. “Tak perlu segala penghormatan itu, Dewi. Lebih baik biarkan aku 
menciummu sebagai salam perkenalan.” Wanita itu lalu merangkul lehernya dan mencium kedua pipinya 
dengan mesra. Karena menyangka bahwa memang demikian cara wanita ini memberi salam, maka Syanti 
Dewi dengan tersenyum juga membalas dan menggunakan hidungnya menyentuh pipi nenek itu. Dia 
mencium bau harum minyak wangi yang keras. 


Tetapi, betapa terkejut rasa hati puteri ini ketika tiba-tiba mulut wanita itu mengecup bibirnya dan jari-jari 
tangan wanita itu mengelus dadanya! Hampir dia menjerit dan cepat dia menarik dirinya lepas dari 
rangkulan wanita itu, mukanya berubah merah sekali dan sepasang matanya yang lebar dan jernih itu 
terbelalak. 


Ouw Yan Hui segera memegang lengannya. “Aihhh, Bibi Maya mengejutkan hati adik Syanti dengan 
salamnya.” 


Wanita itu memejamkan matanya. “Hemmm, sedap sekali bau keringatmu, Dewi yang jelita. Engkau 
sungguh seorang anak yang manis sekali, dan betapa akan hebatnya kalau kecantikanmu yang seperti 
dewi kahyangan itu dibikin abadi sehingga selamanya engkau akan tetap tinggal cantik jelita seperti ini!” 


Rasa kaget sudah mereda dari hati Syanti Dewi dan dia masih mengira bahwa memang cara nenek itu 
memberi salam adalah luar biasa anehnya, bukan saja memeluk dan menciumi pipi, bahkan mengecup 
bibir dan menggerayangi dada! Sekarang mendengar ucapan wanita itu, dia terheran dan bertanya, “Apa... 
apa maksudmu...?” 


Ouw Yan Hui sudah merangkulnya dan baru kini Syanti Dewi merasa betapa rangkulan sahabat dan 
gurunya ini teramat mesra. Biasanya dia tidak merasakan hal ini dan menganggapnya sebagai rangkulan 
seorang sahabat baik, tetapi setelah dia mengalami rangkulan dan ciuman nenek Maya Dewi tadi, dia 
merasa betapa rangkulan-rangkulan Ouw Yan Hui juga amat mesranya sehingga dia merasa bulu 
tengkuknya dingin. 


“Adik Syanti, lupakah engkau akan keherananmu melihat aku yang sudah berusia empat puluh tahun lebih 
masih kelihatan muda? Dan Bibi Maya ini sudah berusia enam puluh tahun lebih! Dialah yang menjadi 
guruku dalam hal ilmu mempercantik diri dan ilmu awet muda. Dia dapat membuat kecantikanmu ini 
menjadi abadi, Syanti Dewi. Dengan cara pengobatannya dan caranya memelihara kecantikan, maka 
engkau akan tetap kelihatan secantik sekarang ini tiga empat puluh tahun lagi.” 

“Ahhh...! Mana mungkin? Rambutku akan beruban dan putih...” 


“Hi-hik, lihat rambutku, Dewi. Apakah kalah hitam dan kalah halus panjang dari pada rambut orang muda?” 
Maya Dewi membelai rambutnya sendiri. “Dan lihat betapa tidak ada sehelai pun rambut uban!” 


“Tapi... tapi...” 
“Apakah engkau tidak ingin tetap cantik dan muda selamanya, Syanti?” tanya Ouw Yan Hui. 


“Tentu... tentu saja...,” Syanti Dewi menjawab bingung. Wanita mana di dunia ini yang tidak ingin awet 
muda dan tetap cantik selamanya dan tidak dirusak oleh usia tua? 
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“Kalau begitu bersiaplah! Aku akan membuatmu tetap cantik selama hidupmu, Dewi. Sayang kalau 
kecantikan seperti yang kau miliki itu kelak habis dimakan keriput dan uban, atau ditelan oleh lemak. Yan 
Hui, suruh orang-orangmu mempersiapkan semua keperluan merendam Dewi dalam air ramuan!” 


Tak lama kemudian sibuklah para pelayan mempersiapkan sebuah bak air atau lebih patut disebut gentong 
karena bentuknya seperti gentong besar dan dicat sangat indah. Gentong besar ini diisi air jernih oleh para 
pelayan itu, kemudian mereka semua disuruh keluar dari bilik dan mulailah nenek Maya Dewi menuangkan 
ramuan obat di dalam air itu. Tercium bau harum semerbak dan air jernih itu berubah menjadi agak 
kemerahan. 


Sambil memejamkan mata membaca mantera-mantera dalam bahasa India Kuno, Maya Dewi lalu 
menaburkan bubuk kuning ke dalam gentong atau guci besar berisi air kemerahan itu dan tiba-tlba saja air 
itu mendidih! Syanti Dewi memandang dengan mata terbelalak dan penuh keheranan, juga kekaguman. 
Tentang ilmu-ilmu ajaib seperti ini, dia sudah banyak mendengar dan melihat di negerinya, akan tetapi baru 
sekarang dia melihat betapa ada ilmu yang membuat orang menjadi awet muda dan cantik sehingga 
seorang nenek berusia enam puluh tahun lebih masih kelihatan secantik itu. 


“Sekarang tanggalkanlah semua pakaianmu, Dewi,” kata nenek itu dengan suara halus dan mesra. 


“Menanggalkan pakaian...?” Syanti Dewi menjawab dan mukanya menjadi merah sekali. Belum pernah 
selamanya dia menanggalkan pakaiannya, kecuali di depan para pelayan pribadinya di Istana Bhutan, akan 
tetapi para pelayan wanita itu adalah pelayan-pelayan yang telah mengenalnya sejak dia masih anak-anak 
sehingga dia tidak merasa malu lagi. 


“Aihhh, Adik Syanti, mengapa meragu? Di sini tidak ada orang lain, yang ada hanya aku dan Bibi Maya. 
Mengapa malu? Hayolah, kubantu kau...” 


Karena bujukan halus ini akhirnya Syanti Dewi membiarkan dirinya ditelanjangi dan dengan muka merah 
sampai ke lehernya akhirnya dia berdiri telanjang bulat di depan kedua orang wanita itu yang 
memandangnya dengan sepasang mata penuh kagum dan takjub. 


“Bukan main...” Nenek itu seperti merintih dan beberapa kali menelan ludah. 


“Adikku yang manis, engkau hebat...” Ouw Yan Hui berbisik dan dari kedua matanya turun dua butir air 
mata! Begitu terharu wanita ini menyaksikan kejelitaan yang seolah olah tanpa cacat di depannya itu. 


“Apa... apa yang harus kulakukan, Enci...?” Syanti Dewi bertanya halus dengan suara agak gemetar sambil 
berusaha menutupi bagian depan tubuhnya dengan rambut dan tangan. 


“Kau masuklah ke sini, masuklah ke dalam guci ini, Sayang...“ Nenek itu berkata dengan suara gemetar 
pula. “Aku akan memijati tubuhmu dan engkau selamanya takkan pernah menjadi tua.” 


Karena sudah terlanjur dan juga memang dia amat tertarik untuk dapat tetap muda selamanya, Syanti Dewi 
lalu mendekati guci. Melihat air itu mendidih, dia bergidik, lalu menyentuh air itu dengan tangannya. Aneh! 
Biar pun air itu kelihatan mendidih, namun ternyata dingin sekali! Maka dia lalu menggunakan kedua 
tangan menekan bibir guci, mengangkat tubuhnya dan masuk ke dalam guci, berjongkok sampai air itu 
mencapai lehernya. 


“Sekarang, kendurkan seluruh uratmu, jangan melawan dan biarkan pijitanku mengatur jalan darahmu,” 
kata nenek itu. 


Kemudian Syanti Dewi merasa ada jari-jari tangan menyusuri tubuhnya, dari leher, ke pundak, ke dada, 
terus ke bawah. Mula-mula terasa geli seperti digelitik, akan tetapi lambat-laun ada rasa nyaman dan 
nikmat dan dia membiarkan tubuhnya dipijiti dan makin lama dia merasa seolah-olah terapung di angkasa. 
Dia memejamkan kedua matanya, memeluk pundak dan menyilangkan kedua lengan depan dada, sampai 
dia mendengar suara Ouw Yan Hui. 


“Sudah, Bibi, engkau membuat aku tidak kuat menahan...!” 
Syanti Dewi membuka matanya dan melihat Ouw Yan Hui berdiri dengan muka merah sekali, mata hampir 


terpejam dan tubuh wanita itu menggigil. Selagi dia masih merasa terheran-heran, Maya Dewi berkata 
kepadanya, “Pejamkan matamu, Dewi, dan aku akan memandikanmu dengan air keramat Sungai Gangga!” 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Syanti Dewi menurut saja. Dia memejamkan matanya dan nenek itu lalu menuangkan air dari sebuah poci 
air. Terasa dingin sekali air itu menimpa ubun-ubun kepala Syanti Dewi. Teringat bahwa air itu adalah air 
keramat dari sungai suci, yaitu Sungai Gangga itu, Syanti Dewi menggigil. Sebagai seorang puteri dari 
Bhutan, tentu saja dia mengenal Sungai Gangga yang dianggap sebagai sungai yang suci di India itu. Dia 
mendengar betapa nenek itu mengucapkan mantera ketika air itu bercucuran menimpa ubun-ubun 
kepalanya. 


Setelah menuangkan air suci itu, kembali nenek Maya Dewi mengurut punggung Syanti Dewi, dari tengkuk 
sampai ke pinggul. Nikmat rasanya diurut seperti itu, dan akhirnya selesailah ‘pengobatan’ dengan mandi 
air keramat itu. Syanti Dewi diperbolehkan keluar dan dibantu oleh Ouw Yan Hui, dia mengeringkan 
tubuhnya dan mengenakan kembali pakaiannya. Rambutnya yang masih basah dibiarkan terurai. 


“Bagus! Kini di dunia ada tiga orang wanita yang tidak akan mengenal usia tua!” kata Maya Dewi dengan 
wajah berseri dan dia memandang kepada Syanti Dewi dengan mata bersinar-sinar. “Dan engkaulah yang 
tercantik di antara kita bertiga, Dewi! Engkau kelak akan dikagumi seluruh manusia di dunia ini, dipuja dan 
dianggap sebagai dewi kahyangan!” 


“Kita harus rayakan peristiwa ini! Mari, marilah kita berpesta dan biarkan kapal ini dilayarkan ke tengah 
lautan,” kata Ouw Yan Hui. 


Maya Dewi mengangguk-angguk. “Benar sekali, sebaiknya jika Syanti Dewi melanjutkan pengobatan di 
tengah lautan, jauh dari keramaian dunia.” 


“Apakah... apakah pengobatan itu masih harus dilanjutkan lagi...?” tanya Syanti Dewi yang merasa enggan 
dan malu mengenangkan cara pengobatan seperti tadi. 


“Tentu saja, akan tetapi mandi air keramat hanya satu kali tadi cukuplah. Mandi air keramat itu 
dimaksudkan untuk mencuci bersih semua kekotoran yang ada pada dirimu. Akan tetapi engkau adalah 
seorang perawan, Dewi, dan tubuhmu masih bersih, maka mandi satu kali saja cukuplah bagimu. 
Selanjutnya engkau hanya akan minum pil pengawet muda dan harus kupijit dan urut beberapa hari 
lamanya.” 


Mereka bertiga keluar dari bilik dan pesta pun dimulailah bersama bergeraknya kapal meninggalkan pulau 
itu menuju ke tengah lautan, secara perlahan-lahan digerakkan oleh hembusan angin lembut pada layar- 
layar kapal. Masakan-masakan yang masih mengepulkan uap dihidangkan di atas meja dan tiga orang 
wanita cantik itu mulai makan minum. 


Nenek Maya Dewi menyerahkan sebutir pil merah kepada Syanti Dewi. “Kau telanlah ini bersama secawan 
arak merah, Dewiku.” 


Syanti Dewi menurut dan ternyata pil itu menambah manisnya arak. “Apakah saya harus pantang makan 
sesuatu?” 


“Tidak ada pantangan makanan apa-apa, hanya..." 


“Bibi Maya, biarkan Adik Syanti Dewi, membiasakan diri lebih dulu.” Tiba-tiba Ouw Yan Hui memotong dan 
nenek itu tidak melanjutkan keterangannya, akan tetapi Syanti Dewi juga tidak menduga lain dan mulailah 
mereka makan masakan-masakan lezat. 


Kehidupan di atas kapal pesiar itu amat mewah. Kapal menjelajahi pulau-pulau yang indah, taman-taman 
laut yang memperlihatkan pemandangan indah dengan ikan-ikan beraneka warna di waktu air tenang. 
Akan tetapi Syanti Dewi merasa tersiksa apa bila dia harus membiarkan dirinya diurut dan dipijiti oleh Maya 
Dewi. Jari-jari tangan nenek itu benar-benar amat nakal dan kalau sudah mengurut, memijit, jari-jari itu 
membelai belai, membuat Syanti Dewi menggigil dan semua bulu di tubuhnya meremang. Kalau tidak ingat 
bahwa nenek itu adalah seorang wanita, tentu dia sudah memberontak, bahkan memukulnya! Kalau dia 
memprotes, nenek itu menghiburnya. 


“Memang harus begini, Dewi. Kalau tidak, bagian ini akan mengendur kelak setelah usiamu bertambah.” 


Dengan alasan seperti itu, terpaksa Syanti Dewi membiarkan saja nenek itu menjelajahi semua bagian 
tubuhnya dengan gerakan-gerakan jari tangan yang amat kurang ajar! Kadang-kadang dia seperti terlena, 
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seperti tenggelam karena betapa pun juga, gerakan gerakan itu mendatangkan rasa nikmat yang sangat 
aneh dan menakutkan sehingga kadang-kadang dia terpaksa meronta dan jari-jari itu mengurangi gerakan- 
gerakannya. 


Tiga hari kemudian, kapal itu melakukan pelayaran kembali ke Kim-coa-to, dan malam itu Syanti Dewi 
secara kebetulan lewat di depan bilik Ouw Yan Hui dan mendengar secara aneh dari dalam bilik itu. Suara 
orang mendengus-dengus dan terengah-engah, seperti suara orang yang sedang kesakitan hebat. Dia 
sudah hendak mengetuk pintu, akan tetapi tiba-tiba dibatalkannya niat mengetuk pintu itu karena dia 
mendengar bahwa suara terengah-engah itu adalah suara dua orang manusia! 


Keheranannya mendorongnya untuk menyelinap ke arah jendela bilik dan mengintai. Dan apa yang 
dilihatnya membuat dia bengong sejenak, mengintai lagi dan bengong lagi. Dia melihat Ouw Yan Hui dan 
Maya Dewi, dua orang wanita cantik itu dengan telanjang bulat sedang bergulat di atas pembaringan! 


Syanti Dewi merasa bulu tengkuknya meremang dan cepat-cepat dia melangkah mundur, akan tetapi 
perasaan heran membuat dia masih mendekati jendela. Dia tidak mengerti apa yang sedang dilakukan 
oleh dua orang itu. Tentu saja dia cukup mengerti, dari kitab-kitab yang dibacanya, tentang hubungan 
jasmani antara pria dan wanita. Namun selama hidupnya belum pernah dia mendengar akan hubungan 
seperti itu antara wanita dan wanita pula! Dugaannya tidak menjurus ke situ dan dia hanya terheran-heran 
saja. 


Kemudian dia mendengar mereka bercakap-cakap dalam bisikan-bisikan. “Dia sungguh bodoh dan hatinya 
keras...," terdengar suara Maya Dewi. Mereka berdua bicara dalam bahasa India yang tidak dimengerti 
oleh para anak buah Pulau Kim-coa-to, akan tetapi dimengerti baik oleh Syanti Dewi. 


“Engkau harus sabar, Bibi. Ingat, dia masih perawan, dia masih murni dan belum tahu apa-apa...! 
Sebaiknya menanti kalau kita sudah berada di pulau dan dengan obat... shhhhh...“ Tiba-tiba suara Ouw 
Yan Hui terhenti dan Syanti Dewi lalu sengaja berjalan dan bersenandung, kebiasaannya kalau dia 
berjalan-jalan di dek kapal seorang diri. 


Pada keesokan harinya, kapal berlabuh di Kim-coa-to dan mereka bertiga turun dari kapal memasuki istana 
di tengah pulau, istana yang megah dan mewah. 


“Tinggal satu malam ini lagi dan pengobatanmu sudah selesai, Dewi. Malam ini aku akan menjagamu 
karena pengobatan itu harus diulangi sampai nampak ada tanda bahwa semuanya telah berhasil baik,” 
kata Maya Dewi. 


Syanti Dewi tidak menjawab dengan kata-kata, hanya mengangguk, akan tetapi di dalam hatinya mulai 
timbul kecurigaan bahwa agaknya ada sesuatu yang dia tidak mengerti sama sekali, sesuatu yang aneh 
dan mengerikan..... 
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“Kau minumlah secawan arak ini. Inilah pengobatan terakhir, Dewi. Dan malam ini aku akan menemanimu 
semalaman, maka selesailah sudah pengobatan ini dan engkau selamanya akan menjadi seorang wanita 
yang paling cantik di dunia ini! Besok aku akan meninggalkan Kim-coa-to. Minumlah.” 


Syanti Dewi menerima cawan arak itu dan minum arak merah. Tercium bau harum yang lain dari biasanya, 
akan tetapi tanpa ragu-ragu diminumnya sampai habis arak itu. 


“Ke manakah Bibi akan pergi?” tanyanya biasa saja sambil menaruh cawan kosong ke atas meja. 


“Aku?” Wanita itu tersenyum dan untuk ke sekian kalinya Syanti Dewi kagum melihat deretan gigi putih 
yang masih rapi itu, seperti gigi orang muda saja. “Ahhh, aku hidup seperti bayangan, ke mana saja hati ini 
menghendaki. Mungkin aku akan terus ke India dan kalau benar demikian, akan lamalah kita dapat 
berjumpa kembali, Dewi. Akan tetapi, aku tak akan dapat melupakan engkau, karena sungguh mati, 
engkaulah dara tarcantik yang pernah kutemui selama hidupku dan aku girang sekali dapat membuat 
kecantikanmu ini abadi, Syanti Dewi.” 


“Terima kasih atas kebaikan Bibi Maya.” 
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Malam itu, seperti biasanya, Maya Dewi memijati tubuh Syanti Dewi dan mengurut-urut punggungnya. 
Syanti Dewi merasa mengantuk sekali dan akhirnya dia tidak dapat menahan kantuknya, dia pulas selagi 
punggungnya masih diurut oleh nenek yang cantik itu. 


Syanti Dewi bermimpi. Dia merasa seperti dikejar oleh seorang manusia bermuka iblis mengerikan. Dia 
sudah mempergunakan ginkang-nya yang dia pelajari dari Ouw Yan Hui, namun iblis itu amat cepat larinya 
dan akhirnya dia tersusul dan dia diterkam dari belakang. Syanti Dewi meronta dan melawan, namun iblis 
itu terlampau kuat baginya dan iblis itu berusaha untuk memperkosanya. 


Syanti Dewi mempertahankan diri sekuatnya dan akhirnya dia menjerit, “Tek Hoattt...!” karena dalam 
keadaan berbahaya itu dia teringat kepada kekasihnya. 


Dengan tubuh penuh keringat Syanti Dewi sadar dari mimpi. Dia mengeluh karena merasa betapa 
tubuhnya dipeluk orang dan dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika dia membuka mata melihat bahwa 
dia dalam keadaan telanjang bulat. Dia merasa betapa dada yang bulat besar dari nenek ini menekan 
dadanya dan mulut nenek itu menciumnya, mencium mulutnya dengan penuh dengusan nafsu birahi! 
Sejenak Syanti Dewi merasa seperti dihanyutkan dalam arus air yang amat kuat, bahkan ada dorongan 
hati aneh yang membuat dia condong membalas ciuman itu! Dia merasa betapa tubuhnya hangat dan 
panas-panas, betapa ada gairah di dalam hatinya untuk diperlakukan dengan mesra oleh seseorang, dan 
tanpa disadarinya sendiri dia pun merangkul leher nenek itu sambil mengeluh. 


“Syanti..., Dewiku... kau sungguh cantik, hemmm...!” 


Ketika merasa betapa tangan nenek itu menggerayanginya, betapa tubuhnya ditindih, Syanti Dewi teringat 
kepada Tek Hoat, teringat kepada adegan antara Ouw Yan Hui dan Maya Dewi dan dia menahan jeritnya, 
lalu menggunakan tangan untuk mendorong pundak Maya Dewi. Dia mendorong sambil mengerahkan 
tenaga sehingga tak dapat dicegah lagi tubuh Maya Dewi terlempar dari atas pembaringan! 


“Aduhhh... ahh, apa yang kau lakukan ini, Dewi...?” Maya Dewi merangkak bangun dan kini berdiri dalam 
keadaan telanjang bulat di depan Syanti Dewi. 


Dara ini memandang dengan mata terbelalak. Biar pun dari di dalam tubuhnya masih bergelombang gairah 
nafsu yang tidak normal, akan tetapi melihat wanita itu berdiri telanjang bulat, dengan mulut setengah 
terbuka mendengus-dengus, mata setengah terpejam, kedua tangan dikembangkan seperti hendak 
memeluknya, dia merasa ngeri bukan main! 


“Bibi... jangan begitu...” Dia terengah-engah, menyambar pakaiannya dan bergegas mengenakan 
pakaiannya. 


“Dewiku... ke sinilah... aihhh, aku sayang padamu, Dewi, aku cinta padamu, marilah kau layanilah aku, 
Dewi...” 


Rayuan ini membuat Syanti Dewi menjadi semakin ngeri dan dia cepat meloncat untuk menghindarkan 
terkaman Maya Dewi yang seperti sudah menjadi mabuk itu, kemudian dia lari keluar dari dalam kamar. 


“Dewiku... kembalilah... kembalilah kau...” Maya Dewi mengejar, akan tetapi wanita ini hanya lihai dalam 
ilmu mempercantik diri dan mempergunakan ramuan untuk membuat dirinya awet muda saja, namun 
dalam hal ilmu silat, apa lagi ilmu berlari cepat, tentu saja dia tidak dapat melawan Syanti Dewi yang sudah 
lari cepat dan lenyap dari situ. 


Dengan napas terengah-engah dan muka pucat, ngeri dan takut seperti dikejar setan, Syanti Dewi berlari 
terus keluar dari istana Ouw Yan Hui itu, tidak mempedulikan teguran dan pertanyaan para anak buah Ouw 
Yan Hui, lalu dia mendorong sebuah perahu kecil ke air, mendayung perahu ke tengah dan memasang 
layar. Selama ini dia sudah mempelajari ilmu mengemudikan perahu layar, maka sebentar saja karena 
angin sedang bertiup kencang, perahunya meluncur ke tengah laut meninggalkan Kim-coa-to. Dia hanya 
ingat akan arah daratan besar, maka tanpa mempedulikan sesuatu dia menujukan perahunya ke kanan, 
meninggalkan pulau itu. 


Angin yang bertiup kuat itu membuat rambutnya terurai ke belakang dan udara yang dingin mulai mengusir 
hawa panas yang membuat tubuhnya menjadi tidak karuan rasanya, yang mendorong gairah nafsu aneh 
dari dalam hatinya. Dia bergidik dan mulai menggigil. Mengertilah dia kini bahwa arak terakhir yang 
diminumnya malam tadi bukan obat, melainkan arak yang mengandung racun perangsang! Akan tetapi, 


dunia-kangouw.blogspot.com 


tetap saja dia tidak mengerti dan terheran-heran mengapa seorang wanita seperti Maya Dewi itu bisa 
tergila-gila kepadanya, seorang wanita pula. Mengapa seorang wanita ingin membujuk rayu seorang 
wanita lain, bahkan kelihatan begitu bernafsu, seolah-olah hendak mengajaknya bermain cinta, hendak 
memperkosanya! 


Syanti Dewl bergidik. Tentu nenek itu telah berubah gila, pikirnya. Kalau tidak gila, mana mungkin ada 
wanita timbul birahinya melihat wanita lain? 


Tentu Eenci Yan Hui akan mencariku, pikirnya. Dan teringat kepada Yan Hui, dia teringat pula akan 
adegan yang dilihatnya dalam kamar Ouw Yan Hui, yaitu ketika dia melihat Ouw Yan Hui dan Maya Dewi 
dalam keadaan bugil sedang bergulat! Apakah yang mereka telah lakukan? Syanti Dewi makin ngeri dan 
bergidik, akan tetapi dia menjadi makin bingung. Apakah mereka berdua itu sudah gila? Dia tahu bahwa 
Ouw Yan Hui adalah seorang pembenci pria, akan tetapi mengapa main gila seperti itu dengan sesama 
wanita? Mungkinkah itu? Syanti Dewi merasa makin bingung..... 
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Kita tinggalkan dulu Syanti Dewi yang melarikan diri dari Pulau Kim-coa-to di waktu tengah malam dengan 
menggunakan perahu layar kecil itu dan marilah kita mengikuti perjalanan Kim Hwee Li yang dilarikan oleh 
Pangeran Liong Bian Cu, dan Suma Kian Lee yang mengejar larinya pangeran dari Nepal itu. 


Setelah berhasil lari keluar dari dalam benteng sambil memondong tubuh Kim Hwee Li yang telah lemas 
ditotoknya, Pangeran Liong Bian Cu atau Bharuhendra, tiba di luar pintu rahasia dan di tempat itu memang 
telah siap menanti beberapa orang pengawal pribadinya. Cepat Pangeran Nepal ini minta seekor kuda, 
kemudian meloncat ke atas punggung kuda itu dan membalapkannya ke arah barat, ke pegunungan yang 
penuh dengan hutan-hutan lebat. 


Di tengah sebuah hutan di lereng gunung, terdapat sebuah rumah kecil mungil yang tersembunyi di antara 
pohon-pohon. Inilah rumah yang dibangun oleh Pangeran Liong Bian Cu pula, untuk keperluan 
peristirahatan di waktu dia melakukan olah raga berburu binatang di waktu dia masih berkuasa di dalam 
benteng. Rumah itu biasanya terjaga oleh belasan orang prajurit, akan tetapi agaknya para prajurit itu telah 
mendengar akan bobol dan runtuhnya benteng sehingga ketika Pangeran Liong Bian Cu tiba di situ, dia 
mendapatkan rumah yang kosong, tidak nampak seorang pun penjaga. 


“Pengecut-pengecut rendah, gentong-gentong nasi kosong menjemukan...!” Pangeran Liong Bian Cu 
memaki dengan perasaan sebal melihat betapa tempat itu telah ditinggal pergi oleh para penjaga. Sambil 
memondong tubuh Hwee Li, dia membuka daun pintu depan dengan kakinya, kemudian memasuki rumah 
yang cukup mewah biar pun kecil itu. 


“Pangeran, kau lepaskan aku...!” 


Liong Bian Cu merebahkan tubuh Hwee Li ke atas dipan panjang di sudut ruangan itu, lalu dia sendiri 
duduk di atas kursi dekat dipan, menarik napas panjang beberapa kali dengan hati murung. Gerakannya 
telah gagal sama sekali. 


“Engkau tahu, Hwee Li, bahwa aku cinta sekali kepadamu, maka tentu saja tak mungkin aku 
melepaskanmu. Engkau harus menjadi isteriku, Sayang, baik aku berhasil atau pun gagal.” 


Hening sejenak dan Hwee Li yang masih belum dapat menggerakkan kaki tangannya itu mengerutkan 
alisnya, mencari akal. Tetapi agaknya sukar baginya untuk membebaskan diri karena kini pangeran yang 
murung dan kecewa itu telah mengenal segala siasat dan akalnya, maka tentu pangeran itu akan hati-hati. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan terhadap diriku, Pangeran?” tanyanya, suaranya mengandung keluhan 
dan kedukaan hebat yang sengaja dilakukan untuk meruntuhkan hati pangeran yang dia tahu amat 
mencintanya itu. 


“Kita beristirahat dulu di sini malam ini, dan besok tentu ada anak buahku yang akan datang menjemput. 
Kau tahu betapa aku cinta padamu, Hwee Li, dan engkau akan kuajak ke Nepal di mana kita akan menikah 
dengan resmi.” 


“Tidak, aku tidak mau!” Hwee Li berkata sambil memandang dengan mata terbelalak. 
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Pangeran itu menghela napas panjang. “Mau atau tidak, engkau harus menjadi isteriku, Sayang! Kalau 
selagi bertunangan engkau tidak dapat belajar mencintaku, biarlah setelah menjadi isteriku engkau belajar 
membalas cinta kasihku. Engkau akan hidup mulia di Nepal, Hwee Li.” 


“Tidak... ahhh, aku tidak mau... aku tidak dapat hidup bersamamu, Pangeran. Kau kasihanilah aku, kau 
bebaskan aku, Pangeran...“ Hwee Li yang tak melihat jalan keluar itu kini menangis! 


Pangeran Liong Bian Cu bangkit dari atas kursi dan kini dia menghampiri Hwee Li, duduk di tepi dipan. 
“Jangan dekati aku, jangan sentuh aku... hu-hu-hu... aku akan membunuh diri kalau kau jamah tubuhku...” 


Pangeran itu nampak berduka sekali. “Kim Hwee Li, mengapa engkau bersikap begini menusuk 
peraaaanku dan menyedihkan hatiku? Aku tidak akan mengganggumu, aku sungguh cinta padamu, dan 
aku tidak ingin menguasai hati dan tubuhmu secara paksa. Aku ingin engkau membalas cintaku, Hwee Li. 
Lupakah engkau bahwa engkau adalah puteri seorang sekutu mendiang ayahku? Ayahku dan ayahmu 
adalah sekutu yang baik, kenapa kita tidak dapat melanjutkan persahabatan antara mereka secara lebih 
erat lagi?” 


“Tidak... hu-hu-hu... tidak, aku tidak cinta padamu...“ 


“Hemmm, aku adalah seorang pangeran, Hwee Li. Apa yang kukehendaki harus tercapai. Engkau harus 
menjadi isteriku, baik engkau cinta padaku atau tidak!” Suara pangeran itu terdengar keras dan tegas. 


“Kau... kau sungguh pengecut! Mengapa engkau hendak memaksa seorang wanita yang tidak 
mencintamu?” Hwee Li berkata sambil terisak. 


“Hemmm, seorang pria berhak memilih jodohnya, Hwee Li. Dan aku selamanya akan mempertahankan 
dirimu dengan taruhan nyawaku. Bagiku, engkau lebih berharga dari pada segalanya, dari pada nyawaku. 
Tanpa adanya engkau, hidupku akan hampa. Aku bukan pengecut, dan aku siap untuk memperebutkan 
dirimu dengan siapa pun juga di dunia ini!” 


“Bagus, Liong Bian Cu! Aku datang untuk merampas Hwee Li dari tanganmu dan kalau memang engkau 
bukan pengecut, mari kau lawan aku!” 


Liong Bian Cu terkejut dan cepat mengangkat mukanya. Kiranya di ambang pintu telah berdiri seorang 
pemuda tampan yang berpakaian sederhana, dan pemuda itu bukan lain adalah Suma Kian Lee! Hwee Li 
yang masih rebah tertotok, menjadi girang bukan main ketika melihat munculnya pemuda pujaan hatinya 
itu. Akan tetapi segera dia teringat kepada Siang In, dengan cepat mulutnya berubah cemberut, mukanya 
berubah merah, sinar matanya berapi-api. 


Sementara itu, Liong Bian Cu sudah bangkit dan menghampiri Kian Lee yang juga sudah melangkah 
memasuki ruangan. 


“Mau apa engkau ke sini? Hemmm, apakah janji para pendekar sekarang tidak dapat dipercaya lagi? 
Perang telah selesai, dan kami pun telah menerima janji untuk dapat diperbolehkan pergi dengan aman...“ 


“Aku datang menyusulmu bukan karena urusan negara, Pangeran, melainkan karena urusan pribadi. 
Engkau melarikan dan menculik Hwee Li, karena itu aku menentangmu. Kembalikan dia kepadaku, 
bebaskan dia, baru aku akan membiarkan engkau pergi dengan aman.” 


Pangeran Liong Bian Cu memandang keluar penuh perhatian dan setelah dia mendapat kenyataan bahwa 
pemuda ini memang datang sendirian saja, hatinya merasa lega. Dia masih mampu mengandalkan 
kepandaiannya dan dia tidak takut melawan pemuda ini. 


“Kim Hwee Li adalah tunanganku, calon isteriku, calon isteri Pangeran Nepal. Engkau sungguh tidak tahu 
malu mencampuri urusan kekeluargaan orang lain! Ayahnya telah menyerahkan dia kepadaku untuk 
menjadi isteriku. Engkau ini mempunyai hak apakah untuk mencampuri?” bentaknya. 


“Hak seorang gagah yang tidak ingin melihat seorang wanita dipaksa dan diperkosa! Aku sudah pasti tidak 
akan berani mencampuri kalau dia suka menjadi isterimu dengan hati rela. Akan tetapi engkau telah 
menculik dan melarikannya.” 
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“Kurang ajar! Ayahnya sendiri sudah meresmikan pertunangan kami, engkau ini orang luar berani 
mencampuri?” 


Kian Lee tersenyum. “Mana mungkin ada orang menotok tunangannya sendiri sehingga tidak berdaya? 
Biarkan dia sendiri yang menjawab bahwa dia dengan suka rela ikut bersamamu, baru aku mau pergi dan 
tidak mengganggu lagi.” 


“Habis kau mau apa?” 


“Pangeran Liong Bian Cu, kita berdua adalah sama-sama jantan dan suka menjunjung kegagahan. Oleh 
karena itu, aku tantang engkau untuk memperebutkan nona itu. Kalau aku kalah, baru engkau boleh 
memaksa dan membawa lari dia. Akan tetapi kalau engkau yang kalah, engkau harus menghentikan niat 
busukmu itu dan membebaskan dia." 


“Keparat...!” Liong Bian Cu sudah menjadi marah sekali dan dia telah menggerak gerakkan kedua 
tangannya, digosok-gosoknya kedua telapak tangannya dan diam-diam dia mengerahkan tenaga Im-yang 
Sin-ciang, ilmunya yang sangat diandalkan karena memang ampuh sekali itu. 


Melihat ini dari tempat dia rebah, Hwee Li mengerutkan alisnya. Dia mengenal Im-yang Sin-ciang dari 
pangeran itu, dan tahu betapa dahsyatnya pukulan dengan ilmu itu. Dia amat khawatir akan keselamatan 
Kian Lee yang agaknya masih belum sadar akan bahaya maut yang mengancam. Tetapi karena dia masih 
teringat dan membayangkan Siang In, perasaan cemburu memenuhi hatinya dan kemarahannya terhadap 
Kian Lee membuat dia diam saja, hanya menonton dengan mata terbelalak. 


Hampir dia berteriak ngeri ketika tiba-tiba Pangeran Nepal itu mengeluarkan bentakan nyaring dan 
menyerang ke arah Kian Lee dengan hantaman tangan kirinya yang sudah diisi penuh tenaga Im-yang Sin- 
ciang! 


“Mampuslah... haaaiiiittttt!” 


Kaki kirinya melangkah ke depan, dengan tubuh miring pangeran itu telah menghantam dengan tangan 
kirinya yang dibuka, dan dari telapak tangan kiri itu menyambar hawa pukulan dahsyat sekali ke arah dada 
Suma Kian Lee. Namun, pemuda sakti dari pulau Es ini tentu saja sama sekali tidak merasa gentar 
menghadapi serangan dahsyat itu. Dia mengenal pukulan sakti yang ampuh, akan tetapi dia sama sekali 
tidak mengelak atau mundur, bahkan dia bergerak maju ke depan dan menggerakkan tangan kanan untuk 
menangkis dari samping ke arah lengan kiri lawan yang menyambar ke arah dadanya, tentu saja sambil 
mengerahkan tenaga Swat-im Sin-ciang yang dingin. 


“Dukkkk!” 


Pertemuan dua tenaga itu membuktikan betapa pangeran itu masih tidak mampu menandingi kekuatan 
pemuda Pulau Es dan serangannya tadi bukan hanya dapat digagalkan, bahkan tubuhnya menjadi 
condong ke depan ketika lengannya tertangkis. Namun Pangeran Nepal yang marah itu sudah 
menyusulkan serangan bertubi-tubi dengan Ilmu Pukulan Im-yang Sin-ciang kepada lawannya. 


Tingkat kepandaian Kian Lee memang lebih tinggi dari pada lawannya, dan tenaga sinkang-nya selain 
lebih murni juga lebih besar, maka tentu saja tidak sukar bagi Kian Lee untuk menghadapi serangan 
bertubi-tubi itu yang kesemuanya dapat dielakkannya atau ditangkisnya. 


Akan tetapi, Liong Bian Cu adalah murid tersayang dari Sam-ok atau Ban Hwa Sengjin, Koksu Nepal, 
maka tingkat kepandaiannya sudah cukup tinggi untuk dapat dikalahkan dalam waktu singkat oleh Kian 
Lee. Dia terus menyerang dan mendesak karena dia sudah bertekad untuk memenangkan perebutan ini. 
Dia maklum bahwa menghadapi pemuda ini, tak mungkin baginya untuk melarikan diri sambil membawa 
Hwee Li. Dia harus lebih dulu merobohkan pemuda ini kalau dia ingin berhasil membawa Hwee Li kembali 
ke Nepal. 


Akan tetapi gerakan Kian Lee tenang dan kuat sekali, setiap serangan lawan yang ditangkisnya tentu 
membuat lawan terhuyung. Melihat betapa semua serangannya tadi sudah gagal, Liong Bian Cu menjadi 
makin marah. Tiba-tiba dia mengeluarkan suara melengking panjang dan mengucapkan beberapa kata- 
kata mantera dalam bahasa Nepal, disertai dorongan kedua tangannya. Dua telapak tangannya itu 
berubah menjadi merah dan putih. Yang kanan merah mengepulkan asap panas dan yang kiri menjadi 
pucat putih kebiruan mengeluarkan hawa dingin sekali. Inilah puncak dari Ilmu Im-yang Sin-ciang yang 
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dilakukan untuk menyerang, dibarengi dengan kekuatan ilmu hitam yang dipelajarinya dari ahli-ahli sihir di 
Nepal seperti Gitananda. 


Kian Lee terkejut bukan main karena lengking yang disertai mantera aneh itu membuat jantungnya tergetar 
dan pandang matanya gelap seolah-olah kepalanya disambar kilat dan dia terhuyung. Padahal pada saat 
itu lawannya telah melakukan pukulan jurus paling bahaya dari ilmu Im-yang Sin-ciang! 


Akan tetapi, Suma Kian Lee adalah putera Pendekar Super Sakti dari Pulau Es yang sejak kecil sudah 
menerima gemblengan sempurna dari ayah bundanya dan selama bertahun-tahun ini dia telah mengalami 
banyak pertempuran yang mematangkan dirinya. Oleh karena itu, menghadapi bahaya ini, dia sebagai 
putera Pendekar Super Sakti segera maklum bahwa lawan mempergunakan kekuasaan mukjijat. Maka ia 
cepat mengerahkan tenaga murni dari pusarnya, menahan napas dan membentak dengan suara dahsyat. 
Seketika lenyaplah pengaruh aneh yang membuatnya pening itu dan pada saat itu dia cepat 
mendorongkan kedua tangannya menyambut serangan lawan. 


“Desssss...!” 


Pertemuan dua pasang tangan itu hebat bukan main. Seakan-akan udara di sekitar tempat itu dipenuhi 
dengan getaran amat kuat karena Suma Kian Lee telah menyambut hantaman Im-yang Sin-ciang itu 
dengan gabungan kedua tenaga itu pula, yaitu tangan kirinya yang menyambut tangan kanan yang merah 
dari lawan itu diisi dengan Swat-im Sin-kang yang dingin, sedangkan tangan kiri lawan yang dingin putih 
kebiruan itu disambutnya dengan Hwi-yang Sin-kang di tangan kirinya yang mengandung hawa panas. 
Maka sekali ini mereka menggunakan keras lawan keras dan akibatnya tubuh pangeran itu terlempar ke 
belakang seperti setangkai daun kering tertiup angin dan terbanting roboh tak sadarkan diri lagi! 


Kian Lee juga merasa betapa tubuhnya terguncang hebat, namun dia tidak mengalami luka karena 
tenaganya memang lebih besar. Karena dia ingin melihat akibat dari adu tenaga sakti itu, sekali melompat 
dia sudah becada di dekat tubuh Liong Bian Cu yang rebah miring. 


“Jangan bunuh dia...!" 


Kian Lee yang sedang membungkuk untuk memeriksa keadaan Liong Bian Cu itu terkejut sekali 
mendengar seruan ini dan dia cepat menghampiri Hwee Li, kemudian menotok dara itu untuk 
membebaskannya. 


Begitu terbebas dari totokan, Hwee Li memulihkan jalan darahnya dan segera berlari menghampiri tubuh 
Liong Bian Cu yang masih menggeletak miring tak bergerak. Dara itu berlutut di dekat tubuh itu dan 
mengguncang pundaknya sambil berseru memanggil, “Pangeran...! Pangeran...!” 


Suaranya mengandung isak tertahan, lalu dia menoleh ke arah Kian Lee sambil berkata penuh penyesalan, 
“Engkau... engkau telah membunuhnya!” 


Kian Lee mengerutkan alisnya. Sungguh dia tidak mengerti akan sikap aneh dara itu. Bukankah Hwee Li 
sudah diculik dan dilarikan oleh Liong Bian Cu, dan dara itu amat membenci pangeran itu? Bukankah dia 
telah menyelamatkan Hwee Li dari ancaman pangeran dari Nepal itu? 


“Dia orang kuat, dia tidak akan mati, dia hanya terluka oleh tenaganya sendiri yang membalik,” katanya 
sederhana sambil berdiri termangu-mangu. 


Dara itu demikian cantiknya, dan timbul rasa aneh di dalam hatinya yang membuat Kian Lee bengong dan 
bingung. Mengapa ada rasa tidak enak dan tidak senang, mengapa dia seperti merasa iri hati melihat dara 
itu mengkhawatirkan keselamatan Liong Bian Cu, berlutut dan seperti hendak menangis? Inikah yang 
dinamakan cemburu atau iri hati? 


“Pangeran...!” 

Tubuh itu bergerak dan mencoba untuk bangkit, kemudian, dibantu oleh Hwee Li, Liong Bian Cu dapat 
duduk dan sejenak dia memandang kepada Suma Kian Lee. “Engkau hebat..., hemmm..., mengapa 
engkau tidak membunuhku tadi?” 


“Aku tidak bermusuhan denganmu.” 
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Liong Bian Cu kini memandang kepada Hwee Li. “Engkau ternyata seorang gadis yang baik sekali. Meski 
pun engkau selalu menolakku, bahkan sudah beberapa kali hampir membunuhku, kini melihat aku 
terancam maut, engkau memperlihatkan kebaikanmu. Ahh, Hwee Li... Hwee Li, benar-benarkah engkau 
tidak dapat membalas cintaku? Baru saja engkau memperlihatkan sayang...“ 


Tiba-tiba Hwee Li bangkit berdiri dan dengan muka pucat dia memandang kepada Pangeran Nepal itu, lalu 
menggeleng kepala. “Tidak, aku tidak cinta padamu, Pangeran. Aku tadi teringat akan segala kebaikanmu 
kepadaku...“ 


Liong Bian Cu menarik napas panjang. “Mudah-mudahan kelak akan tiba saatnya engkau ada sedikit rasa 
cinta padaku, dan aku akan selalu menantimu di Nepal, Hwee Li. Tidak peduli engkau masih perawan 
ataukah sudah janda, aku akan selalu membuka tangan untuk menerimamu sebagai isteriku... nah, 
selamat tinggal, Hwee Li, hati-hatilah engkau dalam memilih jodoh...” Dia menoleh kepada Kian Lee, 
mengangguk kepada pemuda itu, kemudian memaksa dirinya untuk melangkah keluar dari dalam rumah 
itu, bergegas pergi memasuki kegelapan malam yang mulai tiba. 


Mereka kini berdiri dan saling berhadapan, saling berpandangan. Kemudian kerut di antara kedua alis dara 
itu mendalam, dan suaranya kaku ketika terdengar dia berkata, “Engkau... engkau hampir saja 
membunuhnya!” 


Suara yang kaku dan mengandung penyesalan dan teguran itu dirasakan seperti ujung pedang menusuk 
jantung oleh Kian Lee. Dia pun mengerutkan alisnya, merasa betapa dara itu keterlaluan. Jelas bahwa dia 
susah payah mengejar Liong Bian Cu untuk menolongnya dan setelah menyelamatkannya, apa yang 
diperlihatkan oleh dara Ini? Tidak saja Hwee Li telah memperlihatkan sikap khawatir dan menyayang 
kepada Liong Bian Cu, sebaliknya malah menegurnya dengan suara kaku dan pandang mata penuh 
penyesalan! Panaslah rasa hati Kian Lee saat itu. Panas dan sakit! 


“Ah, kalau aku tahu, tentu aku akan membiarkan dia memukul roboh dan membunuhku, kalau kau... lebih 
senang demikian, Nona.” 


Sepasang mata itu terbelalak, mulutnya terbuka dan beberapa kali mulut itu bergerak akan tetapi tidak ada 
suara yang keluar. Kemudian terdengar sedu-sedan dan Hwee Li meloncat dan lari keluar dari dalam 
rumah itu sambil menangis. 


“Hemmm...?” Kian Lee berdiri bengong dan memandang keluar sampai bayangan dara itu lenyap di antara 
pohon-pohon hutan yang mulai menghitam oleh kegelapan malam yang mulai tiba. 


Kian Lee lalu teringat akan bahaya yang mungkin saja mengancam diri dara itu lagi. Siapa tahu kalau-kalau 
pangeran dari Nepal itu masih berada di sekitar tempat itu, dan kalau saja pangeran itu dilindungi oleh 
kelima orang Ngo-ok, akan sukarlah bagi dia untuk menyelamatkannya kembali. Karena itu, Kian Lee lalu 
meloncat keluar dan melakukan pengejaran. 


Akan tetapi karena hutan itu gelap, dia terpaksa berjalan perlahan-lahan dan mencari cari, namun sampai 
semalam suntuk dia berkeliaran keluar masuk hutan, dia tidak berhasil menemukan Hwee Li. Makin gelisah 
rasa hati Kian Lee dan sambil berjalan mencari-cari tanpa arah tertentu, dia mengenangkan semua yang 
terjadi dan menjadi bingung memikirkan rasa hatinya sendiri! Apakah yang telah terjadi dengan dia? 
Mengapa dia makin dalam mengenangkan Hwee Li, bahkan sukar melupakan dara yang masih seperti 
kanak-kanak itu? Bahkan rasa nyeri di hatinya akibat asmara gagal dengan Ceng Ceng rasanya telah 
sembuh sama sekali. 


Mula-mula dia makin tertarik kepada Hwee Li setelah dara itu untuk kedua kalinya menolongnya, atau 
membantu Kian Bu mencarikan obat untuknya. Pertolongan pertama kali oleh dara itu adalah ketika dara 
itu baru berusia dua belas atau tiga belas tahun, dan hal itu tidak terlalu mengesankan. Baru sekarang 
peristiwa itu teringat olehnya. Kini dara itu telah merupakan seorang dara remaja dan sudah dewasa, walau 
usianya baru tujuh belas atau delapan belas tahun, dan bukan main cantik jelitanya. Dia mulai tertarik 
ketika Hwee Li mengunjunginya di Bukit Nelayan, di istana kuno tempat tinggal Sai-cu Kai-ong. 


Akan tetapi, rasa tertarik ini putus sama sekali ketika dia melihat hubungan antara Hwee Li dan Kian Bu 
yang demikian erat dan mesra, dan dia melihat kecocokan antara kedua orang itu, sama lincah gembira 
dan jenaka, dan dia merasa betapa akan tepatnya kalau keduanya dijodohkan. Semenjak itu, dia mengusir 
perasaan di hatinya terhadap Hwee Li! 
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Dan sekarang? Dia tidak dapat menahan dorongan hatinya ketika melihat Hwee Li dilarikan Liong Bian Cu, 
maka dengan nekat dia lalu melakukan pengejaran, tidak peduli bahwa pangeran dari Nepal itu mungkin 
sekali dikawal oleh banyak orang pandai yang akan sukar ditundukkannya. Dan dia berhasil menolong 
Hwee Li. Akan tetapi, apa jadinya? Dara itu marah-marah karena dia merobohkan Liong Bian Cu dan 
sekarang meninggalkannya sambil menangis, dan dia seperti orang gila mencari terus semalam suntuk 
tanpa hasil. 


Menjelang pagi, cuaca demikian gelapnya karena bintang-bintang di langit tertutup awan tebal, dan hawa 
udara amat dinginnya menembus pakaian dan menyusup ke tulang-tulang, namun Kian Lee tidak 
merasakan itu semua. Dia terpaksa menghentikan pencariannya, karena dalam cuaca sedemikian 
gelapnya, andai kata Hwee Li berada hanya beberapa puluh kaki jauhnya di depannya sekali pun, dia tidak 
akan dapat melihatnya. Dia duduk di bawah pohon dan melamun dengan hati kesal dan bingung. 


Makin dikenang, makin khawatirlah dia akan keselamatan Hwee Li, dan perasaan cintanya terhadap dara 
yang setengah liar itu, yang selama ini ditekan-tekan dan coba diusirnya setelah dia menduga bahwa dara 
itu mencinta Kian Bu, muncul dan amat menggodanya! Kian Lee memejamkan matanya dan hatinya terasa 
perih. Haruskah dia patah hati dalam asmara untuk kedua kalinya? Perasaan cintanya terhadap Ceng 
Ceng terpaksa harus diusirnya oleh kenyataan bahwa Ceng Ceng adalah keponakannya sendiri. Apakah 
kini dia harus mengusir rasa cintanya terhadap Hwee Li karena dara itu ternyata mencinta adiknya? 


Suma Kian Lee duduk bertopang dagu dan merenung bingung. Mengapa cinta selalu mendatangkan 
penderitaan batin? Banyak sudah dia mendengar betapa manusia menderita oleh cinta. Ayahnya sendiri, 
menurut penuturan ibunya, belasan tahun menderita karena harus berpisah dari orang-orang yang 
dicintanya. Kemudian dia mendengar pula tentang cinta yang membuat sengsara kakaknya, yaitu Puteri 
Milana yang terpaksa harus berpisah pula dari orang yang dicintanya, yaitu Gak Bun Beng. Lalu adiknya, 
Suma Kian Bu, yang gagal pula dalam cintanya terhadap Puteri Syanti Dewi sehingga adiknya itu pun 
menderita pula. Dan dia sendiri yang merana akibat gagalnya cinta kasihnya terhadap Ceng Ceng. 
Sekarang, kembali dia harus menderita karena cintanya terhadap Hwee Li! Haruskah semua manusia yang 
jatuh cinta menderita? 


Betapa banyaknya, bahkan sebagian besar di antara manusia, masih belum mau membuka mata batinnya 
dan berpegang pada pendapat seperti Kian Lee itu bahwa cinta kasih mendatangkan penderitaan! Atau 
lebih lengkap lagi, menurut pendapat umum berdasarkan pengalaman, cinta kasih mendatangkan 
kebahagiaan kalau berhasil dan mendatangkan kesengsaraan kalau gagal! 


Adakah itu cinta kasih kalau mengandung keberhasilan dan kegagalan? Di mana terdapat perhitungan 
hasil atau gagal, untung atau rugi, di situ sudah jelas terdapat si aku yang selalu mengejar kesenangan dan 
keuntungan, si aku yang selalu menentang kesusahan dan kerugian, si aku yang bersenang dan tertawa 
kalau untung, si aku yang berduka dan menangis kalau rugi. Jelaslah bahwa yang dapat menyenangkan 
atau menyusahkan, yang dapat menguntungkan atau merugikan kalau berhasil atau gagal, bukanlah cinta 
kasih, melainkan pengejaran kesenangan belaka. 


Cinta seperti yang dimaksudkan oleh Kian Lee dan oleh kita pada umumnya itu jelas akan mendatangkan 
suka duka, banyak duka dari pada sukanya, akan mendatangkan kebosanan dan kekecewaan, 
mendatangkan konflik dalam kehidupan. Karena itu, maka sesungguhnya perasaan itu bukan cinta kasih, 
melainkan pengejaran kesenangan melalui nafsu birahi, melalui pengikatan diri, melalui kebanggaan, 
melalui penguasaan dan monopoli, perasaan bahwa yang cantik atau tampan itu adalah miliknya sendiri, 
adalah sumber dari pada semua kesenangannya. 


Itulah sebabnya mengapa Kian Lee selalu terperosok ke dalam penderitaan batin, ke dalam kesengsaraan 
setiap kali dia merasa bahwa cintanya gagal! Padahal, kalau memang benar hati ini mencinta seseorang, 
sungguh-sungguh mencinta, sudah pasti bahwa kita selalu ingin melihat orang yang kita cinta itu 
berbahagia, bukan? Kita tentu selalu ingin melihat si dia berbahagia, baik dia itu menjadi jodoh kita atau 
pun bukan! 


Cinta kasih meniadakan si aku yang ingin senang sendiri! Kalau sudah tidak ada lagi aku ingin senang atau 
aku kecewa menderita, baru mungkin bicara tentang cinta kasih kepada orang lain. Kalau kita membuka 
mata melihat diri sendiri, dan di dalam diri sendiri jelas sudah tidak ada dendam, kebencian, sakit hati, 
kemarahan, iri hati, cemburu dan pementingan diri sendiri, barulah mungkin hati ini mencinta. Kalau sudah 
begitu, maka asmara dan birahi mengalami perubahan besar sekali, bukan merupakan pendorong utama 
yang mutlak, melainkan merupakan bagian dari kesatuan maha besar yang dinamakan cinta kasih. 
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Fajar mulai menyingsing dan bumi diselimuti kabut tebal. Mulai nampak kabut memutih bergerak seperti 
asap di permukaan bumi, makin lama makin meninggi seolah-olah terusir atau terdesak oleh hawa dari 
bumi bersama dengan datangnya cuaca terang. Pagi bersemi dengan suburnya, dan bumi bermandikan 
cahaya keemasan. Cahaya matahari pagi mulai berseri di antara daun-daun pohon dan dunia pun 
bangunlah, kehidupan baru mulai, diawali dengan kokok ayam dan kicau burung yang menyambut 
kehadiran matahari. 


Setelah cuaca cukup terang, Kian Lee lalu memanjat pohon besar dan dari puncak pohon dia memandang 
ke sekeliling, mencari-cari. Akhirnya dengan girang dia melihat sesosok tubuh wanita berjalan perlahan ke 
arah utara dan dia mengenal pakaian hitam yang dipakai Hwee Li. Cepat dia meloncat turun dan berlari 
mengejar. 


“Hwee Li...!” Kian Lee berseru memanggil setelah dia dapat menyusul. 


Mendengar suara ini, Hwee Li terkejut, menoleh, lalu lari secepatnya seperti seekor kijang dikejar harimau! 
Kian Lee tertegun sebentar, kemudian dia pun mengejar dengan cepat. 


“Hwee Li...! Tunggu dulu...” teriaknya sambil mempercepat larinya karena dara itu dapat berlari cepat 
bukan main. Karena memang ilmu kepandaian Kian Lee jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat kepandaian 
Hwee Li, maka sebentar saja pemuda itu dapat menyusulnya, melampauinya dan menghadang di tengah 
jalan. 


Terpaksa Hwee Li berhenti dan dengan muka merah dan mata bersinar-sinar penuh kemarahan dia 
memandang dan bertolak pinggang, lalu membentak kaku, “Mau apa engkau menghadang di depanku?” 


Dibentak seperti itu, Kian Lee terkejut dan gugup. “Aku ingin tahu, mengapa kau marah marah kepadaku, 
Hwee Li?” 


“Pergilah kau kepada perempuan tukang tenung itu, mengapa mengejar-ngejar aku? Pergi! Pergi kau...! 
Suara Hwee Li sudah mengandung isak lagi dan terasa olehnya betapa jantungnya seperti mau meledak 
rasanya, betapa hawa panas sudah memenuhi dadanya. 


Kian Lee masih belum mengerti apa yang dimaksudkan oleh Hwee Li. Dia menyangka bahwa dara itu 
marah karena dia telah memukul roboh pangeran dari Nepal itu, dan sangkaan ini mendatangkan perasaan 
tidak enak di dalam hatinya. 


“Hwee Li... Nona... harap jangan marah dahulu dan jelaskanlah, mengapa engkau melarangku membunuh 
Pangeran Nepal? Mengapa engkau marah melihat aku hampir membunuhnya dan merobohkannya? Apa 
sebabnya?” 


Sepasang mata yang lebar itu tiba-tiba menunduk dan terdengar bercampur isak, “Dia... betapa pun 
jahatnya dia... dia sungguh-sungguh mencintaku... ahhh...” Tiba-tiba Hwee Li menjatuhkan diri di bawah 
pohon itu dan menangis terisak-isak. 


Kian Lee menjadi makin bingung melihat dara itu sesunggukan. Ingin dia menghibur, ingin dia merangkul 
karena dia merasa kasihan sekali. Dia pun lalu duduk di atas batu di sebelah kiri dara itu, akan tetapi Hwee 
Li lalu membuang muka dan membalikkan tubuh sehingga pemuda itu duduk di belakangnya. Air mata 
mengalir dari celah-celah jari kedua tangannya dan pundaknya berguncang. 


“Dan kau... kau mencinta dia...?” Dengan lirih Kian Lee bertanya, memancing, hatinya was-was. 


Sambil menangis Hwee Li menggoyang-goyang kepala dan pundaknya keras-keras, kemudian suara di 
antara isaknya terdengar penuh kemarahan, “Engkau bodoh! Engkau buta...! Dia... dialah satu-satunya 
orang di dunia ini yang sungguh sungguh... cinta kepadaku... biar pun dia jahat dan aku tidak suka 
kepadanya... hu-hu-huuhhh, akan tetapi... selain dia... tidak ada orang lain lagi yang cinta padaku... hu-hu- 
huuuhhh...! 


Tangisnya makin menjadi-jadi sehingga Kian Lee menjadi bingung, menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. Dia tidak tahu apa yang harus dilakukannya, dan dia amat terkejut mendengar gadis itu memakinya 
bodoh dan buta. Akan tetapi dia tidak setuju mendengar pengakuan gadis yang katanya di dunia ini hanya 
Liong Bian Cu seorang yang mencintanya dan selain pangeran itu tidak ada orang lain yang cinta 
kepadanya. 
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“Engkau keliru, Hwee Li..., bukan hanya pangeran itu yang mencintamu, bukan, bahkan cintanya masih 
harus diragukan. Akan tetapi aku...“ 


“Kau mencinta perempuan iblis tukang tenung itu! Kau pergilah kepadanya...!” 


“Ehhh? Perempuan iblis? Tukang tenung? Apa sih maksudmu?” Kian Lee benar-benar tidak mengerti dan 
bertanya dengan alis berkerut. 


Hwee Li menurunkan dua tangannya, menggunakan saputangan sutera untuk menyusut air mata yang 
menetes dari kedua mata dan dari hidungnya. Hidung kecil mancung itu menjadi merah sekali, akan tetapi 
bagi Kian Lee, hal itu menambah kemanisan Hwee Li. 


“Jangan kau pura-pura tidak mengerti! Perempuan iblis tukang tenung yang selalu berdua bersamamu... 
ahhh, kalau jumpa, akan kubunuh dia...!” 


Kian Lee teringat akan sikap Hwee Li terhadap Siang In, betapa Hwee Li tanpa sebab memusuhi dan 
menyerang Siang In. Selama ini dia sudah merasa heran dan bertanya tanya di dalam hati mengapa Hwee 
Li begitu membenci Siang In, padahal kenal pun tidak. Kini mengertilah dia dan setelah dia mengerti, dia 
menjadi semakin heran! 


“Ahhh...! Jadi kiranya... itukah sebabnya mengapa engkau marah-marah dan membenci Siang In? Hwee Li, 
Teng Siang In bukanlah seorang perempuan iblis tukang tenung...“ 


“Tentu saja! Bagimu yang sudah tergila-gila, yang sudah berlutut di bawah pengaruh sihirnya, dia adalah 
bidadari dari kahyangan, ya? Engkau yang sudah jatuh cinta...“ Kembali Hwee Li terisak. 


Kian Lee jadi melongo. Cemburu! Itukah gerangan yang menyebabkan Hwee Li marah marah kepadanya 
dan kepada Siang In? 


“Hwee Li, harap jangan menyangka yang bukan-bukan! Aku sama sekali tidak jatuh cinta kepada Siang In, 
dan juga Siang In tidak cinta kepadaku dia bukanlah seorang dara yang jahat...“ 


Dengan mata masih basah Hwee Li memandang kepada Kian Lee, menatap wajah pemuda itu dengan 
sinar mata penuh selidik, kemudian dia berkata dengan suara meragu, “... tidak... tidak saling mencinta...? 
Tapi... tapi kalian nampak begitu rukun dan mesra, melakukan perjalanan berdua..." 


“Tentu saja, karena kami saling mengenal dengan baik dan dia adalah seorang gadis yang bijaksana. Kami 
tidak saling mencinta! Akan tetapi, nanti dulu, Hwee Li... aku merasa heran sekali mengapa engkau begitu 
marah dan begitu membenci Siang In hanya karena engkau mengira dia dan aku saling mencinta? 
Mengapa?” Suara Kian Lee tergetar dan sepasang matanya kini menatap wajah dara itu dengan tajam, 
penuh selidik. 


Sejenak mereka saling berpandangan dan Hwee Li yang biasanya amat berani dan lincah, kini merasa 
betapa sepasang mata itu menembus jantungnya, seperti hendak menguak dan menjenguk isi hatinya, 
mengetahui semua rahasia hatinya, maka dia tidak tahan lagi dan menunduk. Air mata mengalir dari 
sepasang matanya, perlahan-lahan seperti butiran-butiran mutiara terlepas dari untaiannya, menggelinding 
turun satu-satu melalui sepasang pipinya yang kemerahan. 


“Karena... karena... aku tidak ingin melihat engkau saling mencinta dengan wanita lain... tidak semenjak 
subo... kau tidak boleh mencinta wanita lain...“ 


“Hemmm...“ 

“Kecuali... kecuali aku...“ 

“Hwee Li...!” 

Dara itu mengangkat mukanya dan mereka saling pandang, mata Hwee Li masih basah dan wajah itu 
kelihatan demikian cantik jelita bagi Kian Lee sehingga pemuda ini merasa terharu sekali. Dia mendekat 


dan memegang kedua pundak dara itu, kemudian menariknya sehingga mereka berdua berdiri, saling 
berpandangan. 
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“Hwee Li..., apakah maksudmu? Apa yang akan baru kau katakan? Mengapa engkau berpendirian 
demikian...?” Karena ingin sekali mendapatkan keyakinan maka Kian Lee mendesak dengan pertanyaan 
ini. 


Sepasang mata yang basah itu bersinar lembut, lenyap sinar lincah kekanak-kanakan seperti biasanya itu, 
terganti dengan sinar lembut mesra seorang wanita dewasa yang jatuh cinta. 


“Kian Lee koko, apakah benar engkau belum mengerti atau belum dapat menduga isi hatiku? Semenjak 
beberapa tahun yang lalu, ketika aku masih kecil dan menolong merawat luka di kakimu, semenjak itu aku 
tidak lagi dapat lupa kepadamu, Koko. Aku merindukanmu, mengharapkan untuk dapat bertemu 
denganmu. Akan tetapi engkau lenyap, kembali ke Pulau Es dan aku tidak berani dan tidak dapat 
menyusulmu ke sana. Akhirnya aku berhasil menjumpaimu di Bukit Nelayan dan membantu untuk mencari 
obat guna menyembuhkanmu dan yang terakhir aku melihat engkau berdua bersama dara itu! Betapa 
hancur hatiku, betapa panas perasaanku, dan sekarang engkau masih bertanya apa yang kumaksudkan?” 


Kian Lee merasa terharu sekali, terharu dan juga girang, tetapi masih ada keraguan di dalam hatinya. 
“Akan tetapi... kukira tadinya, melihat engkau bersama adikku, kukira engkau saling mencinta dengan Kian 
Bu, maka aku sengaja mundur dan...“ 


“Sungguh bodoh engkau, Lee-koko... ah, kalau begitu engkau sama bodohnya dengan aku! Kita berdua 
telah salah menduga, aku mengira bahwa engkau dan Siang In saling mencinta, sebaliknya engkau malah 
menduga aku dan Kian Bu saling mencinta pula. Padahal... padahal Kian Bu tahu betul betapa aku... aku 
cinta kepadamu seorang, Koko sampai dia kuharuskan menyebutku enci...“ 


“Hwee Li...!” Kian Lee merasa demikian girang dan terharu mendengar pengakuan dara ini hingga dia tak 
kuasa menahan getaran hatinya, langsung dia meraih dan merangkul dara itu. 


Hwee Li menarik napas panjang, terisak dan dia menyandarkan kepalanya di dada yang tegap itu, 
memejamkan kedua matanya. Dengan jari-jari tangan gemetar Kian Lee mendekap kepala itu, kemudian 
dia mengelus rambut yang hitam lebat dan panjang itu dengan penuh kasih sayang yang meluap-luap dari 
perasaan hatinya. 


“Hwee Li... Moi-moi... sungguh tak kusangka..., sungguh tidak kukira bahwa engkaulah orangnya yang 
akan dapat mendatangkan sinar terang dalam hidupku yang gelap... tak kusangka seorang dara seperti 
engkau sudi melimpahkan cinta kepada diriku. Aku... aku juga cinta padamu, Moi-moi, bukan semenjak 
engkau menolongku yang pertama kali dahulu, kuanggap ketika itu bahwa engkau masih seorang dara 
remaja setengah anak-anak. Tetapi ketika aku mendengar dari Kian Bu bahwa engkau yang mencarikan 
obat untukku, kemudian... dalam pertemuan kita ketika aku sakit, melihat engkau sudah dewasa dan... dan 
demikian cantik jelita, aku... sudah jatuh hati. Akan tetapi, aku hampir tidak berani mengakui hal itu kepada 
diri sendiri, aku sudah hampir jera... hampir kapok untuk jatuh cinta.” 


Hwee Li membuka matanya, menengadah dan dari bawah dia menatap wajah pemuda yang sejak dahulu 
menjadi pujaan hatinya itu. “Lee-ko, aku tahu dan karena engkau pernah gagal dalam asmara, engkau 
pernah kecewa dalam cintamu terhadap subo... karena itulah aku makin kasihan padamu, ingin 
menghiburmu, ingin aku menggantikan tempat subo di dalam hatimu. Karena itulah aku tidak ingin wanita 
lain menguasaimu, kecuali aku sendiri, sebagai pengganti subo...“ 


“Hwee Li...“ Kian Lee menghela napas panjang. “Engkau tahu akan urusanku dengan... dengan Ceng 
Ceng?” 


Hwee Li tersenyum dan menggerakkan kepala dengan manja dalam pelukan pemuda itu. “Aku sudah 
menjadi muridnya, bukan? Dan subo amat cinta kepadaku, tentu saja aku sudah dapat menduganya dan 
akhirnya subo menceritakan kepadaku...“ 


“Ahhh... akan tetapi urusan itu telah lewat, Hwee Li. Dia adalah keponakanku sendiri, dan... sekarang aku 
sudah mendapatkan gantinya, yang lebih hebat dan lebih segala galanya dari pada semua wanita di dunia 
ini, yaitu engkau...“ Kian Lee menunduk dan hendak mencium bibir yang berjebi ketika mendengar 
pujiannya itu. Akan tetapi Hwee Li mengelak dan melepaskan diri dari rangkulan Kian Lee. 


Sambil membereskan rambutnya yang agak kusut, Hwee Li tersenyum, memandang kepada Kian Lee. 
Sejenak mereka berpandangan, lalu dara itu menundukkan muka, kemalu-maluan! Aneh sekali rasanya 
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melihat seorang dara seperti Hwee Li dapat juga menunduk malu-malu seperti itu! Kian Lee menguluarkan 
kedua tangan dan otomatis Hwee Li melangkah maju dan kembali dia sudah dipeluk oleh Kian Lee. Akan 
tetapi ketika Kian Lee mendekapnya erat dan mendekatkan muka hendak menciumnyra, kembali dia 
meronta dan melepaskan diri! 


“Kenapa, Li-moi? Kenapa... kau menolak? Bukankah kita saling mencinta...?” 


Dara itu menarik napas panjang, lalu dia memegang tangan Kian Lee, digandengnya pemuda itu dan 
diajaknya duduk di atas batu di bawah pohon. Sambil duduk, dia tetap memegang tangan Kian Lee 
sehingga jari-jari tangan mereka saling genggam, saling mengeluarkan getaran hangat yang timbul dari 
jantung mereka yang berdebar penuh gairah kemesraan. 


“Lee-koko, harap kau maafkan aku. Percayalah, tiada kebahagiaan lebih besar bagiku selain dekat 
denganmu dan betapa selama ini aku merindukan kasih sayangmu dan... pelukanmu. Akan tetapi... 
semenjak apa yang kualami... semenjak saat itu... aku telah bersumpah di dalam hatiku sendiri, aku 
bersumpah bahwa aku tidak akan membiarkan diri dicium oleh pria mana pun juga kecuali oleh suamiku! 
Engkau... ah, betapa aku cinta padamu, Koko, akan tetapi... karena sumpahku itu, maka aku pun dengan 
berat hati terpaksa tidak berani melanggarnya sebelum engkau... menjadi suamiku... kau... kau 
maafkanlah aku, Lee-ko..." 


Kian Lee mengerutkan alisnya. Sebetulnya dia merasa bangga dan sangat girang akan pendirian dara 
yang dicintanya itu, akan tetapi mendengar bahwa sumpah itu dilakukan semenjak suatu saat tertentu, 
semenjak apa yang dialami oleh dara itu, dia menjadi ingin tahu. 


“Moi-moi, mengapa engkau mengucapkan sumpah itu? Dan semenjak apakah? Apakah yang telah kau 
alami sehingga engkau mengucapkan sumpah itu?” 


“Dahulu, aku selalu merindukanmu, dalam mimpi aku mendambakan pelukanmu yang mesra, merindukan 
ciumanmu, akan tetapi... semenjak saat jahanam itu... pangeran dari Nepal itu... menciumku, semenjak 
saat itulah aku bersumpah...“ 


“Ahhh..!” Wajah Kian Lee sebentar menjadi pucat lalu berubah merah sekali, sepasang matanya 
mengeluarkan sinar berkilat. 


Hwee Li terkejut melihat wajah dan sinar mata itu. “Kenapa, Koko...?” 

“Dan kau senang?” 

“Senang apa maksudmu?” 

“Kau senang di... ciumnya?” 

Hwee Li cepat memegang tangan pemuda itu. “Ehhh, kau ini kenapa sih, Koko? Bagaimana engkau bisa 
mengatakan bahwa aku senang diciumnya? Aku benci bukan main, aku muak dan jijik, akan tetapi aku 


tidak berdaya, aku tertawan dan tidak mampu bergerak.” 


“Hemmm, dan selain diciumnya, kau diapakannya lagi?” Pandang mata pemuda itu penuh selidik, matanya 
membayangkan kemarahan besar yang disebabkan oleh iri hati dan cemburu. 


“Diapakan? Aihhhhh... kau maksudkan apakah dia memperkosaku? Tidak, Koko. Dia itu sungguh cinta 
kepadaku, maka dia tidak mau memperkosa, dia menghendaki aku menyerahkan diri secara suka rela. 
Akan tetapi aku benci sekali karena ciumannya dan karena itu aku bersumpah tidak akan mau dicium siapa 
pun selain suamiku.” 


“Kalau begitu, aku akan mencarinya dan membunuhnya, karena dia telah menghinamu!” Kian Lee 
mengepal tinju, makin panas hatinya membayangkan betapa bibir pangeran itu mengecup bibir kekasihnya 
ini. 


“Baik sekali, dan aku pun akan senang membagi beberapa kali pukulan sebelum kau membunuhnya!” 
Hwee Li berkata penuh semangat. 
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Kian Lee tercengang dan kini dia memandang dengan penuh keheranan. “Ehhh, bagaimana pula ini? 
Bukankah kemarin engkau mencegah atau melarangku ketika kau mengira aku hendak membunuhnya? 
Dan kini engkau malah hendak membantuku membunuhnya!” 


Hwee Li menggenggam jari-jari tangan Kian Lee dan tersenyum. “Tentu saja, kemarin aku masih mengira 
bahwa engkau tidak mencintaku, melainkan mencinta gadis lain.” 


“Kalau begitu?” 


“Aku marah kepadamu, dan karena kusangka dia satu-satunya pria yang mencintaku dengan sepenuh 
hatinya, maka aku tidak suka melihat engkau membunuhnya.” 


“Dan sekarang?” 


“Sekarang, engkau mencintaku, Lee-koko, dan persetan dengan segala pangeran dari Nepal, dan kalau 
perbuatannya terhadap diriku membuat marah hatimu, maka dia harus mampus. Dan memang dulu pun 
sudah beberapa kali dia hampir mati di tanganku.” Dara itu lalu menceritakan semua pengalamannya 
selama dia ditahan di dalam benteng Pangeran Liong Bian Cu, betapa dia telah mempergunakan berbagai 
akal untuk membunuh pangeran itu dan nyaris dia berhasil. 


Kian Lee mendengarkan dengan penuh perhatian, penuh kagum dan kini dia pun dapat mengerti betapa 
besar rasa cinta kasih di dalam hati pangeran itu terhadap Hwee Li. Timbullah rasa kasihan di dalam 
hatinya terhadap pria itu karena dia sudah merasakan betapa sengsaranya derita batin ditanggung seorang 
pria yang tidak dibalas cintanya. 


“Hwee Li, setelah kita sekarang bertemu di sini, engkau hendak pergi ke manakah?” 
“Dan engkau sendiri hendak ke mana, Koko?” Hwee Li balas bertanya. 


Kian Lee memejamkan matanya sebentar, pikirannya bekerja keras. Terdapat hal-hal yang meruwetkan 
pikirannya sehubungan dengan kenyataan bahwa dia dan Hwee Li saling mencinta. Dia harus mengakui 
bahwa dia memang benar mencinta dara ini, akan tetapi dia pun melihat pula kenyataan betapa di dalam 
cinta mereka berdua itu terdapat banyak hal yang menghalang. 


Pertama, dia melihat kenyataan betapa watak dara ini liar, dan ganas sekali di samping kelincahan dan 
kejenakaannya. Hal ini merupakan kewajibannya kelak untuk dapat membimbingnya agar dara itu dapat 
menghentikan sifat liar yang dia tahu tentu timbul karena dara ini adalah puteri Hek-tiauw Lo-mo. Dan dia 
pun melihat mengapa dia tertarik sekali kepada Hwee Li. Tidak lain karena dara ini memiliki sifat dan watak 
yang hampir sama dengan watak Ceng Ceng di waktu masih gadis dahulu. Ceng Ceng juga memiliki watak 
yang liar dan ganas semenjak menjadi murid Ban-tok Mo-li. 


Akan tetapi, persoalan pertama ini tidak begitu memusingkannya karena dia tetap yakin bahwa dengan 
cinta kasihnya, dia akan mampu mengubah watak ganas itu. Hal yang kedua adalah perbedaan yang amat 
menyolok antara orang tuanya dan orang tua dara ini. Dia merasa sangsi sekali apakah ayahnya dan ayah 
Hwee Li akan menyetujui kalau mereka berdua saling berjodoh! Dia tahu akan kekerasan hati ayahnya 
terhadap kejahatan, dan ayah dara yang dicintanya ini adalah seorang pentolan atau datuk dari kaum 
sesat! 


“Bagaimana, Lee-koko? Engkau belum menjawab pertanyaanku!” Tiba-tiba Hwee Li merangkul pundaknya 
dengan sikap manja dan ini menyentakkan Kian Lee kembali kepada kenyataan. 


Dia memandang wajah itu, merasa betapa lembut, halus dan hangat tangan dara itu merangkulnya, 
merasa getaran yang tersalur melalui jari-jari tangan itu dan melalui sinar mata bening itu, dan tiba-tiba dia 
sudah mengambil keputusan pada saat itu juga untuk menghadapi segala macam kesukaran apa pun 
untuk membela cinta kasih antara mereka. Sekali ini dia tidak mau gagal lagi! Apa pun yang terjadi, yang 
merupakan penghalang tali perjodohan antara dia dan Hwee Li, akan ditantangnya. Dia sudah merasakan 
betapa pahit dan nyerinya gagal dalam ikatan cinta, maka sekali ini dia tidak mau gagal lagi. 


“Hwee Li, aku akan pergi ke bekas benteng pemberontak untuk menemui Kian Bu, kemudian aku akan 
mengajaknya pulang ke Pulau Es.” 


“Aku ikut denganmu, Koko!” 
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Melihat sikap dara itu yang penuh semangat, Kian Lee merasa girang sekali. Hidup di samping dara ini 
tentu akan penuh kegembiraan, penuh semangat dan seolah-olah Hwee Li merupakan cahaya yang setiap 
saat menyinari kehidupannya. Dia merangkul pinggang yang ramping itu, menarik tubuh Hwee Li sehingga 
merapat ke tubuhnya dan dengan mesra dia mencium dahi Hwee Li. Tadinya dara itu terkejut, akan tetapi 
melihat betapa kekasihnya hanya mencium dahinya, dia terengah dan memeluk dengan erat. 


“Baik, Moi-moi, memang aku ingin memperkenalkan engkau kepada... ibuku.” Dia tidak berani menyebut 
ayahnya karena diam-diam dia merasa ngeri membayangkan ayahnya menerima kedatangannya dengan 
calon isterinya yang ternyata adalah puteri Hek-tiauw Lo-mo! 


Hwee Li tersenyum manis. “Aku girang sekali, Koko. Aku memang ingin sekali bertemu dan berkenalan 
dengan ibumu. Aku sudah mendengar dari adik Kian Bu bahwa ibumu di waktu masih muda menjadi ketua 
Pulau Neraka.” 


“Benar, Li-moi.” 


“Ah, betapa hebat ibumu! Dan aku pun sudah banyak mendengar tentang ayahmu yang sakti itu. Aku akan 
merasa bangga dan gembira sekali bisa menghadap ayah bundamu, Koko. Mari kita cepat berangkat 
mencari adik Kian Bu!” 


Mereka pun pergi meninggalkan hutan di pegunungan itu dan diam-diam Kian Lee merasa geli juga melihat 
kenyataan dan liku-liku kehidupan yang serba aneh. Dara yang dicintanya ini mengangkat diri menjadi 
kakak dan menyebut adik kepada Kian Bu, padahal sudah tentu saja Kian Bu jauh lebih tua dari pada 
Hwee Li. Dan yang lebih ruwet lagi, kekasihnya ini adalah murid dari Ceng Ceng, wanita yang pernah 
dicintainya, bahkan cinta pertamanya, dan lebih dari itu, keponakannya! Yang lebih hebat lagi, dia adalah 
putera majikan Pulau Es, sedangkan Hwee Li adalah puteri ketua Pulau Neraka, padahal, menurut 
sejarahnya, terdapat permusuhan antara kedua pulau itu. Akan tetapi, ada hal yang membesarkan hatinya, 
yaitu keadaan ibunya. Ibunya juga pernah menjadi ketua Pulau Neraka, oleh karena itu, sudah pantaslah 
kalau dia berjodoh dengan gadis Pulau Neraka ini! 


Sambil bergandeng tangan dan mendengarkan Hwee Li bercerita dengan sifatnya yang gembira, Kian Lee 
tersenyum penuh harapan, penuh kebahagiaan. Kelincahan dara ini hampir sama dengan Siang In, akan 
tetapi ada sesuatu pada diri Hwee Li yang amat menarik hatinya, yang sukar dikatakan apa daya tarik 
keistimewaan yang tidak ada pada wanita lain dan hal seperti ini selalu dirasakan oleh orang-orang yang 
sedang jatuh cinta! 


Cinta asmara, 

Betapa penuh rahasia betapa kuat penuh kuasa, 
mencengkeram seluruh raga dan jiwa, 

menerbangkan manusia ke sorga, 

menghempaskan manusia ke neraka! 

Cinta asmara, 

Terkadang suci dan mulia, penuh kelembutan indah dan mesra, 
mendatangkan suka cita! 

Terkadang kotor bernoda penuh cemburu benci dan hina, 
mendatangkan duka nestapa! 


Penggambaran tentang cinta seperti itu semenjak ribuan tahun yang lalu telah menjadi sasaran penulisan 
sajak para seniman. Cinta dipuja-puja kalau sedang mendatangkan nikmat hidup karena berhasil, 
sebaliknya cinta dikutuk kalau sedang mendatangkan derita hidup karena gagal. Cinta dianggap 
mendatangkan kebahagiaan, juga dianggap mendatangkan kesengsaraan. 


Penggambaran seperti itu jelas didasari oleh penilaian untung rugi, enak atau tidak enak, pendeknya 
didasari oleh pendapat demi kesenangan diri sendiri, baik kesenangan lahir mau pun kesenangan batin 
yang sesungguhnya tak dapat dipisah-pisahkan. Kalau jasmani dan rohani kita merasa nikmat oleh cinta, 
maka kita memuja-muja cinta sebagai jembatan yang membawa kita ke sorga. Sebaliknya kalau jasmani 
dan terutama rohani kita merasa menderita karena kecewa oleh kegagalan cinta, maka kita mengutuknya 
sebagai jalan yang membawa kita ke neraka. 


Akan tetapi, kalau mendatangkan penderitaan batin, adakah itu cinta kasih? Yang mendatangkan 
penderitaan batin bukanlah cinta kasih, melainkan pikiran yang selalu berpusat kepada kepentingan diri 
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sendiri. Pikiran yang berupa si aku yang mengejar kesenangan diri sendiri inilah yang menciptakan segala 
suka dan duka, di dalam apa yang dinamakan cinta sekali pun! Baik cinta, mau pun hal-hal seperti hujan, 
panasnya matahari, dan sebagainya, bisa saja dianggap sebagai berkah atau pun malapetaka oleh si aku 
yang selalu mengejar dan mencari kesenangan. 


Kita, sebagai akibat dari si aku masing-masing yang selalu mengejar kesenangan, telah merumuskan cinta 
kasih, sebagai sesuatu yang tidak terpisah dari si aku dan membagi bagi cinta kasih sesuai dengan 
tempatnya yang semua sarat dengan kepentingan kita masing-masing. Maka muncullah istilah cinta 
terhadap Tuhan, cinta terhadap negara, cinta terhadap orang tua, cinta terhadap isteri, cinta terhadap 
pacar, cinta terhadap anak, dan sebagainya lagi, termasuk cinta terhadap sahabat. 


Cinta kasih dipecah-pecah dan dibagi-bagi. Akan tetapi, selama cinta kasih itu menjadi milikKu atau 
milikMu atau milikNya, maka yang dinamakan cinta kasih itu bukan lain hanyalah nafsu mencapai 
kesenangan belaka. Cinta seperti itu tidak dapat dihindarkan lagi pasti dikuasai oleh untung rugi bagi si aku 
dan dalam keadaan seperti itu, cinta sama artinya dengan yang menyenangkan aku. Itulah sebabnya 
mengapa orang tua yang tadinya mengaku cinta kepada anaknya berubah membenci anak itu oleh karena 
hatinya dikecewakan oleh si anak yang tidak menurut kepadanya dan sebagainya, pokoknya si anak tidak 
menyenangkan lagi hatinya! 


Demikian pula cinta seperti itu terhadap isteri, terhadap sahabat, terhadap partai, atau terhadap apa saja. 
Selama masih mendatangkan kesenangan atau yang dianggap bisa menyenangkan lahir mau pun batin, 
maka cinta semacam itu masih subur. Akan tetapi, begitu yang dicinta itu sudah tidak lagi mendatangkan 
kesenangan, bahkan sebaliknya mendatangkan kekecewaan, lenyaplah perasaan cinta itu dan mungkin 
saja terganti oleh perasaan benci. 


Ini pula yang menjadi sebab mengapa manusia selalu ingat kepada Tuhan sewaktu berada dalam duka 
nestapa, sewaktu berada dalam ketakutan, dalam kesengsaraan. Harapan untuk memperoleh hiburan, 
memperoleh pertolongan, yang merupakan jalan ke arah kesenangan, inilah yang membuat kita berpaling 
kepada Tuhan. Dan kita akan melupakan Tuhan apa bila kebutuhan akan hiburan, akan pertolongan, akan 
janji-janji kesenangan itu tidak ada. Dalam keadaan senang, kita tidak ingat kepada Tuhan, sebaliknya 
dalam keadaan susah di waktu kita membutuhkan hiburan, kita teringat kepada Tuhan dan kita 
menganggap bahwa kita mencinta Tuhan. 


Akan tetapi, benarkah yang demikian itu, kesemuanya itu, dapat dinamakan CINTA KASIH? Bukankah 
semua itu hanya merupakan jembatan dan sarana untuk mendapat kesenangan belaka? Sehingga dengan 
demikian, semua itu adalah palsu belaka? 


Tentu saja kita sebagai manusia hidup sudah sewajarnya kalau menikmati kesenangan dan kita memang 
berhak menikmati kesenangan dalam kehidupan. Tetapi, mengejar ngejar kesenangan jelas akan 
menuntun kita kepada kemunafikan dan kepalsuan. Uang merupakan satu di antara alat untuk menikmati 
kesenangan lahiriah dalam kehidupan, hal itu tak dapat disangkal oleh siapa pun juga. Akan tetapi kita 
dapat melihat jelas pula betapa PENGEJARAN terhadap uang itulah yang menimbulkan adanya pencurian, 
perampokan, penipuan, penggelapan, korupsi, dan segala tindakan lain yang merugikan orang lain. 
Demikian pula dengan segala macam bentuk kesenangan. 


Penulis tidak menganjurkan agar kita menolak atau menjauhi kesenangan, lalu hidup sebagai pertapa di 
tengah hutan, sama sekali tidak. Melainkan mengajak kepada kita semua untuk membuka mata dan 
melihat yang berkecamuk di dalam hati dan pikiran kita sendiri. Melihat kenyataan yang terjadi di dalam diri 
kita sendiri, di dalam dunia. Setelah melihat kenyataan tentang cinta kasih yang dibagi-bagi dan yang 
sebenarnya bukanlah cinta kasih itu, timbul pertanyaan, Apakah adanya cinta kasih? 


Betapa mungkin menguraikan cinta kasih! Betapa mungkin menggambarkan Tuhan! Betapa mungkin 
menerangkan kebenaran! Sudah jelas bahwa di mana ada pikiran atau si aku yang berkuasa, yang 
mencengkeram cinta kasih sebagai miliknya, maka tidak akan ada cinta kasih. Oleh karena itu, selama 
masih ada si aku yang selalu mengejar kesenangan, si aku yang ingin menjadi orang baik, si aku yang 
ingin benar, si aku yang ingin memperoleh yang baik-baik dan yang enak-enak saja, maka tidak mungkin 
bicara tentang cinta kasih! 


Betapa kecewa hati Kian Lee dan Hwee Li ketika mereka tiba kembali di bekas benteng pangeran dari 
Nepal yang kini telah hancur dan bekas terbakar itu. Mereka melihat benteng hancur yang sunyi, dijaga 
oleh puluhan orang prajurit yang ditinggalkan oleh Puteri Milana untuk menjaga tempat itu. 
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Dua orang muda ini lalu mencari keterangan dari para prajurit tentang Kian Bu yang mereka cari-cari. Para 
prajurit hanya mengatakan bahwa semua pendekar telah pergi semua dan mereka tidak tahu ke mana 
perginya Pendekar Siluman Kecil, tidak tahu pula apakah pendekar berambut putih itu ikut bersama 
Panglima Puteri Milana kembali ke kota raja ataukah tidak. 


Akan tetapi ada seorang prajurit yang melihat bahwa pendekar itu pergi ke arah timur. Mendengar ini, 
giranglah hati Kian Lee dan Hwee Li. Mereka lalu cepat pergi ke timur meninggalkan benteng rusak itu 
untuk mencari Kian Bu. Sampai berhari-hari mereka mengejar dan mencari, akan tetapi belum juga 
menemukan jejak Kian Bu. Tidak ada seorang pun di sepanjang jalan yang mereka lalui tahu tentang 
pendekar berambut putih itu sehingga hati kedua orang muda ini menjadi makin bingung. 


Kurang lebih sepekan kemudian, mereka mendengar dari seorang petani bahwa dia melihat orang-orang 
yang lari seperti terbang memasuki hutan. Mendengar keterangan yang tidak jelas ini, Kian Lee dan Hwee 
Li cepat mengejar ke dalam hutan. Akan tetapi sampai malam tiba, mereka tidak bertemu dengan siapa 
pun sehingga akhirnya mereka terpaksa bermalam di dalam kuil tua karena cuaca sudah terlalu gelap 
untuk berkeliaran di dalam hutan itu. Karena mereka berdua belum tahu siapa adanya orang-orang yang 
oleh si petani dikabarkan seperti orang-orang yang terbang memasuki hutan, kawan ataukah lawan, maka 
Kian Lee dan Hwee Li yang bersikap hati-hati tidak membuat penerangan di dalam kuil. Hwee Li 
membersihkan lantai dan mereka berdua duduk di dalam ruangan kuil tua melepaskan lelah sambil 
bercakap-cakap. Sebelum gelap tadi, mereka sudah berhenti di dekat sumber air di hutan itu untuk makan 
dan minum, maka kini mereka tinggal beristirahat saja. 


Malam itu tidak terjadi sesuatu. Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Hwee Li sudah terbangun oleh 
suara ayam hutan berkokok dan berkeruyuk. Dia menoleh ke kiri dan tidak melihat Kian Lee. Tentu 
pemuda itu telah bangun lebih dulu dan pergi ke sumber air yang berada agak jauh di belakang kuil, 
pikirnya. Dia masih merasa malas untuk bangun, hari masih terlampau pagi dan hawa udara sedemikian 
sejuknya sehingga kembali Hwee Li melingkar dan berselimut jubah Kian Lee yang oleh pemuda itu 
semalam diselimutkan kepadanya tanpa dia ketahui. 


Tiba-tiba dara ini meloncat dan seketika dia menjadi sadar betul seperti biasanya seorang ahli silat kalau 
mendengar sesuatu yang mencurigakan. Seluruh urat syarafnya menegang dan cepat dia menyelinap di 
balik dinding, mengintai ke luar dari mana dia mendengar suara orang memasuki kuil itu, suara langkah 
kaki yang ragu-ragu dan hati hati. Dan dia melihat seorang wanita memasuki kuil itu, seorang wanita muda 
yang memegang sebatang pedang. Wanita itu cantik dan pakaiannya berwarna hijau. Kim Cui Yan, wanita 
baju hijau sumoi dari Liong Tek Hwi saudara misan Pa-ngeran Nepal! 


Tentu saja Hwee Li segera mengenali wanita ini, wanita cantik yang masih terhitung kakak tirinya itu! Akan 
tetapi karena enci tirinya ini pernah membantu Pangeran Nepal, atau setidaknya termasuk kelompok 
lawan, maka Hwee Li diam saja dan mengintai penuh perhatian. Dia melihat betapa Kim Cui Yan berdiri 
sambil mundur-mundur dan memandang ke arah pintu kuil. Di luar kuil masih gelap dan sangat sunyi. Cui 
Yan nampak gelisah sekali, wajahnya tidak begitu nampak jelas di keremangan cuaca, namun gerak- 
geriknya menunjukkan bahwa dia sedang dilanda ketakutan dan pedang telanjang di tangannya itu 
dilintangkan depan dada, siap untuk digerakkan menyerang lawan. 


Keadaan di dalam kuil rusak itu makin terang ketika sinar matahari pagi mulai mengusir kegelapan. Hwee 
Li melihat enci tirinya itu masih berdiri setelah mundur-mundur sampai punggungnya menempel dinding 
retak-retak. Kini dia dapat melihat wajah yang agak pucat itu, wajah yang jelas memperlihatkan rasa takut 
dan juga lelah. Agaknya semalam itu enci-nya tidak tidur, dan berada dalam ketakutan, mungkin dikejar- 
kejar musuh. 


Hati Hwee Li menjadi panas. Betapa pun juga, wanita ini adalah enci tirinya, seayah dengan dia, maka 
sudah sepatutnya kalau dia bela. Dia akan menanti dan melihat sampai musuh yang agaknya ditakuti enci- 
nya itu muncul, dan kalau perlu, dia akan membantu enci tirinya. Hwee Li bersiap-siap dan menduga-duga 
siapa adanya musuh yang begitu ditakuti enci-nya, padahal dia tahu bahwa Kim Cui Yan yang berjuluk Si 
Walet Hijau ini memiliki kepandaian yang cukup tinggi sehingga tidak akan mudah dikalahkan orang begitu 
saja. 


Tak lama kemudian, suasana yang penuh ketegangan yang mencekam hati itu pecah oleh suara wanita 
yang nyaring, “Perempuan kejam, hendak lari ke manakah engkau?” 


Hwee Li terkejut bukan main mendengar suara yang amat dikenalnya itu dan begitu wanita itu muncul di 
ambang pintu, Hwee Li memandang terbelalak dari tempat persembunyiannya. Wanita itu bukan lain 
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adalah gurunya sendiri, Ceng Ceng atau isteri dari Si Naga Sakti Gurun Pasir! Wajah nyonya muda ini 
kelihatan bengis dan sepasang matanya mencorong seperti mata naga ketika dia memasuki ruangan kuil 
itu dengan tenang, namun di setiap langkahnya terkandung ancaman maut yang membuat Hwee Li 
menggigil. Dia melihat betapa Cui Yan juga terkejut dan muka enci tirinya itu menjadi makin pucat, akan 
tetapi tangan yang memegang pedang itu tidak gemetar. 


“Kau... kau terlalu mendesakku!” kata Cui Yan dan kini dia melangkah maju dengan pedang siap di tangan. 


“Perempuan keparat, pada waktu engkau menculik dan melarikan puteraku, apakah perbuatanmu itu tidak 
terlalu kejam? Engkau membuat duniaku hampir kiamat rasanya, dan sekarang engkau bilang aku 
mendesakmu?” Nyonya muda itu berkata, suaranya mengandung penuh kebencian. 


Karena sudah tersudut, agaknya Kim Cu Yan menjadi berani dan nekat. Dia menjawab dan suaranya 
terdengar penuh penyesalan, “Hemmm, seluruh keluarga ayahku tewas karena ayah mertuamu, kalau aku 
melarikan puteramu dan di sepanjang jalan aku merawatnya, menjaganya dan sama sekali tidak pernah 
menyiksanya, bukankah aku masih jauh lebih baik dari pada ayah mertuamu?” 


Sepasang mata Ceng Ceng mengeluarkan sinar berkilat. “Ayahmu adalah pemberontak, sudah selayaknya 
dihukum!” 


“Ayahku boleh jadi pemberontak, akan tetapi apakah ibuku, dan keluarga ayah, juga berdosa?” Cui Yan 
balas menghardik. 


Ceng Ceng adalah seorang wanita yang berhati keras seperti baja. Biar pun dia dapat mengerti akan rasa 
penasaran di hati dara itu karena seluruh keluarganya tewas, akan tetapi tentu saja dia membela pihaknya 
sendiri. “Tidak perlu banyak cerewet, engkau memegang pedang. Nah, kita sudah berhadapan, mari 
membuat perhitungan. Engkau boleh melepaskan dendam kematian keluarga ayahmu, dan aku akan 
membalasmu dan menghukummu karena engkau pernah menculik puteraku. Atau barangkali engkau takut, 
pengecut seperti mendiang ayahmu?” 


“Perempuan sombong!” Kim Cui Yan menjerit dan pedangnya menyambar. 


Ceng Ceng cepat mengelak dan balas menyerang dengan tamparan tangannya yang mengandung tenaga 
sakti yang luar biasa itu. Hwee Li menonton dari balik pintu tembusan itu dengan mata terbelalak dan 
bingung. Tadi dia sudah sempat mengambil keputusan untuk membela dan membantu enci tirinya 
berhadapan dengan musuh, akan tetapi setelah melihat bahwa musuh enci-nya itu bukan lain adalah 
gurunya sendiri, dia menjadi bingung dan tidak tahu harus berbuat apa! Maka dia hanya bengong dan 
melihat ke arah pertandingan yang berjalan amat seru itu dengan bingung, mengepal tinju dengan hati 
amat gelisah dan khawatir. 


Kim Cui Yan adalah murid terkasih dari nenek Kim-mou Nionio, datuk barat di luar tembok besar yang amat 
sakti, maka tentu saja ilmu kepandaiannya sudah mencapai tingkat tinggi. Apa lagi dia kini memegang 
sebatang pedang dan mainkan Ilmu Pedang Swat-lian Kiamsut (Ilmu Pedang Teratai Salju) yang berhawa 
dingin sekali, maka dia merupakan seorang lawan yang lihai dan berbahaya. Akan tetapi, kini dia 
berhadapan dengan Ceng Ceng, isteri dari Si Naga Sakti Gurun Pasir! Nyonya muda ini semenjak minum 
sari darah anak naga telah memiliki tenaga sinkang yang luar biasa dahsyatnya, ditambah lagi memperoleh 
bimbingan suaminya dalam ilmu silat tiinggi, maka dia merupakan seorang tokoh wanita yang jarang dapat 
ditemukan tandingannya di waktu itu. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Pertandingan itu berjalan cepat dan juga seru, karena Kim Cui Yan yang maklum akan kehebatan lawan itu 
berkelahi mati-matian. Akan tetapi, akhirnya dia harus mengakui keunggulan lawannya ketika dengan 
tenaganya yang dahsyat, Ceng Ceng berhasil memukul pergelangan tangan kanannya sehingga 
pedangnya terlepas dan terampas oleh lawan. Di lain saat, Ceng Ceng sudah menodongkan ujung pedang 
rampasan itu ke leher lawan sampai menempel di kulit tenggorokan Cui Yan yang tak berani bergerak lagi 
karena bergerak berarti lehernya tertembus ujung pedangnya sendiri! 


Cui Yan hanya melangkah mundur, namun ujung pedang itu tidak pernah meninggalkan kulit 
tenggorokannya sedikit pun, terus menempel ketika Ceng Ceng melangkah maju pula mengikutinya 
sampai akhirnya Cui Yan tidak mampu mundur lagi oleh karena punggungnya telah menumbuk bekas 
perapian di ruangan kuil tua itu. 


“Bunuhlah, siapa takut mati?” teriak Cui Yan sambil memandang dengan mata yang terbelalak. 
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“Perempuan keji, memang aku akan membunuhmu...“ 


“Tunggu! Jangan bunuh dia, Subo...! 
persembunyiannya. 


Hwee Li menjerit dan meloncat keluar dari tempat 


Ceng Ceng menahan pedangnya dan memandang kepada muridnya itu dengan kaget dan heran. Tanpa 
menurunkan pedangnya yang tetap menodong leher Cui Yan, dia membentak, “Apa maksudmu, Hwee Li? 
Mengapa engkau mencegah aku membunuh penculik puteraku ini?” 


“Subo, jangan bunuh dia... dia adalah enci-ku sendiri...“ 


Ceng Ceng merasa terkejut bukan main mendengar ini sehingga otomatis pedang itu diturunkannya dari 
leher Cui Yan yang juga merasa heran sekali mendengar itu dan memandang kepada Hwee Li dengan 
mata penuh keheranan. 


“Enci-mu? Jadi dia ini juga puteri Hek-tiauw Lo-mo dari Pulau Neraka?” tanya Ceng Ceng dengan alis 
berkerut. 


“Bukan, Subo. Akan tetapi dia adalah puteri mendiang Panglima Kim Bouw Sin...” 
“Dan engkau puteri Hek-tiauw Lo-mo, bagaimana kau bisa bilang dia enci-mu?” 


“Tidak, teecu hanya anak angkat saja dari Hek-tiauw Lo-mo, sebetulnya teecu adalah puteri Kim Bouw Sin 
juga, dari salah seorang selir yang dilarikan oleh Hek-tiauw Lo-mo. Teecu Kim Hwee Li adalah adik tirinya 
seayah dengan Enci Cui Yan. Oleh karena itu, harap Subo memandang muka teecu dan suka 
mengampuni Enci Cui Yan.” 


Keterangan ini membuat Ceng Ceng melangkah mundur tiga langkah dan dia demikian tercengang 
sehingga tangan kirinya naik dan mengusap pipinya sendiri. Kenyataan ini merupakan pukulan baginya. 


“Ahhh, kau... jadi engkau ini anak pemberontak? Aihhh, sungguh celaka sekali. Jadi selama ini aku 
mengambil anak pemberontak keji dan hina sebagai murid?” 


Saking menyesalnya, Ceng Ceng lalu menggunakan kedua tangan menekuk pedang di tangannya itu. 
“Krekkk!” 


Pedang Cui Yan itu patah menjadi dua dan Ceng Ceng melemparkannya ke atas tanah. Matanya menatap 
wajah muridnya itu dengan penuh kemarahan, kekecewaan dan penyesalan. Kemudian dia mengeluh dan 
sekali berkelebat, dia sudah meloncat keluar dari kuil itu. 


“Ahhh...” Hwee Li rnemejamkan kedua matanya dan seluruh tubuhnya terasa lemas. Dia merasa lega 
bahwa nyawa enci tirinya terlepas dari ancaman maut, akan tetapi juga berduka sekali karena maklum 
bahwa gurunya itu merasa kecewa dan menyesal dan dia merasa bahwa semenjak saat tadi, tali 
perhubungan antara dia dan gurunya telah diputuskan oleh gurunya, seperti gurunya mematahkan pedang 
tadi. 


Tiba-tiba terdengar suara yang membuat Hwee Li cepat membuka mata, membalikkan tubuh dan 
memandang ke arah jendela. Di luar jendela itu telah berdiri Kian Lee, wajahnya pucat, matanya terbelalak 
dan kerut-merut duka terbayang di wajah itu. 


“Ya Tuhan... jadi engkau ini anak Kim Bouw Sin pemberontak hina itu...?” Setelah berkata demikian, Kian 
Lee berkelebat pergi. 


“Lee-koko...!” Hwee Li menjerit. 


Dia meloncat ke dekat jendela, akan tetapi ketika dia memandang, bayangan Kian Lee telah lenyap dari 
situ dan dia tahu bahwa dia tidak mungkin dapat mengejar pemuda itu yang dapat lari jauh lebih cepat dari 
pada dia, bahkan lebih cepat dari gurunya tadi. Maka tak tertahankan lagi Hwee Li menangis terisak-isak 
sambil bersandar di ambang jendela yang retak-retak. Memang tadinya dia sudah merasa berduka sekali 
oleh sikap gurunya yang tercinta, yang kelihatan kecewa dan meninggalkanya dengan marah dan 
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menyesal. Sikap gurunya sudah membuat dia hampir menangis, maka sikap Kian Lee yang mengeluarkan 
kata-kata yang sama dengan ucapan gurunya menjebol bendungan hatinya yang seperti disayat rasanya. 


Sebuah tangan yang halus menyentuh pundaknya. Hwee Li menoleh dan melihat Cui Yan berdiri di 
dekatnya. Mereka saling pandang dan Hwee Li melihat betapa kedua mata gadis itu penuh air mata, 
betapa mata itu memandangnya penuh perasaan iba. Tiba-tiba, seperti ada sesuatu yang menarik mereka, 
keduanya saling rangkul dan menangislah dua orang dara itu tersedu-sedu. Kakak beradik yang saling 
jumpa dalam keadaan yang menyedihkan. 


Setelah tangis mereka mereda, biar pun Hwee Li masih sesenggukan, akan tetapi Cui Yan telah dapat 
menguasai hatinya. Sambil merangkul adiknya, dia berkata, “Aku sudah menduga-duga dengan penuh 
keheranan mengapa engkau serupa sekali dengan ibu ketiga, yaitu selir ayah yang cantik. Aku berusia 
kurang lebih enam tahun ketika ibumu itu lenyap. Kiranya engkaulah puterinya yang ketika itu baru berusia 
tiga bulan. Kenapa engkau tidak bilang kepadaku bahwa engkau adikku ketika kita berada di benteng?” 


Hwee Li menghapus air matanya dan keduanya lalu duduk di atas lantai ruangan itu. “Aku... aku tidak ingin 
diketahui oleh... mereka bahwa aku adalah puteri pemberontak, maka aku diam saja walau pun aku sudah 
mendengar bahwa engkau adalah kakak tiriku, Enci Cui Yan.” 


Gadis baju hijau itu menarik napas panjang. “Aku mengerti. Mereka semua membenci ayah kita. Sungguh 
menggemaskan sekali! Apa hubungannya ayah kita dengan kita? Kenapa kita diikutkan memikul kesalahan 
yang diperbuat oleh ayah kita?” Lalu Cui Yan merangkul lagi leher adiknya. “Engkau... engkau telah 
berkorban untuk keselamatanku, Adikku! Engkau telah menyelamatkan nyawaku, akan tetapi untuk itu 
engkau kehilangan guru... dan pemuda itu...” 


Diingatkan begini Hwee Li menangis lagi. Dia merebahkan diri di atas dada enci-nya dan kembali keduanya 
bertangisan. 


Memang demikianlah satu di antara 'kebiasaan umum' yang sudah membudaya dalam kehidupan kita. 
Manusia dinilai bukan dari keadaan manusia itu sendiri pada saat itu, melainkan dinilai dari segala yang 
melekat pada dirinya. Ada penilaian terhadap manusia didasarkan atas kebangsaannya, sukunya, 
masyarakatnya, agamanya, orang tuanya, keluarganya, pendidikannya, kedudukannya, hartanya dan 
sebagainya lagi. 


Sungguh merupakan suatu kebiasaan yang amat buruk dan palsu. Sudah menjadi kebiasaan dalam 
peradaban kita ini untuk menilai dan menentukan keadaan seseorang dan apa yang nampak oleh kita. 
Padahal, tidak ada orang yang dapat menilai orang lain, kecuali dirinya sendiri. Kalau kita membenci 
bangsanya atau sukunya, setiap orang yang menjadi anggota bangsa atau suku itu pun kita benci. Kalau 
kita membenci ayahnya, setiap keluarga dari si ayah itu pun kita benci. Pandangan seperti ini tentu saja 
amat sesat. Pandangan seperti ini menimbulkan konflik antara suku, antara bangsa, antara agama, antara 
keluarga dan antara perorangan. 


Dapatkah kita hidup di dunia ini sedemikian bebasnya dari pandangan ketergantungan dan penilaian ini 
hingga kita menghadapi siapa pun juga tanpa mengingat kebangsaan, kesukuan, agamanya, kaya 
miskinnya, pintar bodohnya, keluarganya, tetapi sebagai manusia dengan manusia lain pada saat itu juga, 
tanpa diembel-embeli latar belakang atau latar depannya, asal-usulnya atau segala perbuatannya yang 
telah lampau? Kalau tidak dapat, maka konflik antara manusia pun takkan pernah dapat dihentikan! 


Kakak beradik itu lalu saling menceritakan pengalaman dan riwayat mereka masing masing. Dengan 
segala kejujuran mereka membuka rahasia hati masing-masing hingga mengertilah Hwee Li bahwa enci- 
nya ini saling mencinta dengan Liong Tek Hwi dan merencanakan pernikahan mereka. Sebaliknya, Kim Cui 
Yan mendengar bahwa adik tirinya ini sesungguhnya saling mencinta dengan Suma Kian Lee, pemuda 
yang tadi meninggalkan adiknya karena kecewa mendengar bahwa adiknya itu puteri seorang 
pemberontak. 


“Sudahlah, jangan engkau terlalu berduka, Adikku. Setelah kita saling jumpa, aku tidak akan membiarkan 
engkau terhina oleh siapa pun juga. Biar pun kita dianggap anak anak pemberontak yang hina, kita pun 
tidak butuh dengan mereka. Marilah engkau ikut bersamaku, hidup di samping enci-mu ini yang akan 
menghibur dan melindungimu, Hwee Li.” 


Akan tetapi Hwee Li bangkit berdiri dan sambil menghapus air mata yang masih terus mengalir di atas 
kedua pipinya. Dia berkata keras, “Tidak...! Aku harus mencarinya, aku harus menyusulnya... aku... aku 
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tidak dapat hidup tanpa dia, Enci!” Dan Hwee Li lalu berlari meninggalkan Cui Yan yang bangkit dan berdiri 
termangu-mangu memandang dari jendela ke arah adiknya yang berlari cepat sambil menangis. 


Setelah bayangan Hwee Li lenyap, gadis baju hijau ini menghela napas panjang dan menggeleng kepala. 
“Kasihan Hwee Li... ah, semua ini gara-gara Hek-tiauw Lo-mo dan pangeran dari Nepal yang konyol itu! 
Kalau bertemu dengan mereka, akan kuhajar mereka! Dan aku pun harus mengajak suheng untuk mencari 
pemuda itu dan dapat menjodohkan Hwee Li dengan dia..." 


Dengan pikiran penuh rasa iba kepada adiknya, Cui Yan lalu meninggalkan kuil untuk pergi menemui 
suheng-nya, yaitu Liong Tek Hwi. Dia bersama suheng-nya itu setelah meninggalkan benteng yang 
terbakar, lalu untuk sementara tinggal di rumah dusun yang dibeli suheng-nya. Mereka menanti datangnya 
Kim-mouw Nionio, guru mereka yang akan mengunjungi mereka dan akan mempersiapkan hari pernikahan 
mereka. Dia sedang keluar dari rumah ketika di tengah jalan dia bertemu dengan Ceng Ceng yang segera 
menyerangnya. Karena merasa kewalahan menghadapi nyonya muda yang amat lihai itu, Cui Yan 
melarikan diri dan terus dikejar oleh musuhnya. Cui Yan dapat melarikan diri ke dalam hutan dan malam itu 
musuhnya terus mengejar dan mencari carinya di dalam hutan sampai pada keesokan paginya Cui Yan 
bersembunyi ke dalam kuil itu dan akhirnya ditemukan juga oleh Ceng Ceng. 


“Tentu suheng sedang mencari-cari aku dengan bingung,” pikirnya. Dia pergi sejak kemarin dan kepada 
suheng-nya hanya berpamit untuk berbelanja ke kota. Maka dengan cepat dia berlari menuju ke dusun 
tempat tinggal suheng-nya yang cukup jauh karena ketika melarikan diri dia mempergunakan ilmu lari 
cepat, dan terus dikejar oleh musuh sampai ke hutan itu. 


Kim Cui Yan mengambil keputusan untuk mengajak suheng-nya mencari Hwee Li dan Kian Lee. Untuk 
keperluan itu, dia rela untuk mengundur hari pernikahannya dengan suheng-nya yang juga menjadi 
kekasihnya itu. Kini urusan pribadinya telah beres. 


Keluarganya yang terbasmi habis karena Jenderal Kao telah impas dendamnya karena jenderal itu sendiri 
pun telah tewas. Dan kini terbuka mata batinnya bahwa Jenderal Kao Liang adalah seorang gagah perkasa 
yang selain setia kepada negara juga rela berkorban apa saja demi keselamatan keluarganya. 


Jenderal itu gagah perkasa, para pendekar yang mendukungnya terdiri dari orang-orang yang berjiwa 
satria yang gagah perkasa pula. Maka dia telah menghapus dendam pribadi itu dari hatinya. Diam-diam dia 
merasa bersyukur bahwa dia tidak memperdalam dendam itu dengan mencelakai cucu Jenderal Kao Liang 
atau putera dari Si Naga Sakti Gurun Pasir, walau pun baru saja dia hampir tewas di tangan ibu dari anak 
yang diculiknya itu yang masih marah kepadanya. 


Diam-diam dia bergidik kalau teringat akan pengalamannya bertanding melawan isteri Si Naga Sakti Gurun 
Pasir. Baru isterinya saja sudah demikian saktinya sehingga biar pun dia mempergunakan pedang, sama 
sekali dia tidak berdaya mendesak wanita itu. Agaknya bahkan gurunya sendiri pun belum tentu dapat 
menangkan wanita itu dengan mudah. Apa lagi Si Naga Sakti sendiri! Koksu Nepal yang demikian saktinya, 
orang ketiga dari Im-kan Ngo-ok juga tidak mampu menandingi Si Naga Sakti. Dia bergidik. 


Biarlah dia mencari adiknya, mengurus perjodohan adiknya itu, baru dia akan ikut bersama suheng-nya, 
atau kekasihnya, atau calon suaminya, ke utara, jauh sekali ke utara, ke tempat asal ibu dari suheng-nya 
yang juga menjadi tempat asal guru mereka, nenek Kim-mouw Nionio. 


Matahari telah naik tinggi ketika gadis baju hijau itu memasuki sebuah hutan. Dia harus berjalan cepat agar 
dapat tiba di dusun yang menjadi tempat tinggal mereka sementara waktu, di mana suheng-nya tentu 
sedang menanti kedatangannya dengan gelisah. 


Tiba-tiba di sebelah depan berkelebat bayangan orang dan dari balik pohon-pohon muncullah seorang laki- 
laki bertubuh tinggi tegap yang kepalanya memakai sorban dan di bagian depan sorban itu terthias bulu 
burung yang amat indah. Segera Cui Yan mengenal orang itu. Pangeran Bharuhendra atau Liong Bian Cu, 
pangeran dari Nepal itu! Melihat pangeran ini, hati Cui Yan yang masih dipenuhi rasa iba dan duka karena 
adiknya, seketika menjadi panas karena dia teringat bahwa pangeran inilah yang menjadi gara-gara 
sehingga adiknya itu kini mengalami hal-hal yang menyengsarakan hati. Huh, laki-laki macam ini mau 
memaksa Hwee Li menjadi isterinya! 


Liong Bian Cu juga segera mengenal Cui Yan, sumoi dan juga kekasih dari saudara misannya itu, maka 
dengan tersenyum lebar dia cepat menghampiri dan begitu berhadapan dia kemudian berkata, “Ahhh, 
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kiranya Nona Kim berada di sini. Sungguh menggembirakan hati dapat bertemu dengan calon iparku yang 
begini cantik manis! Eh, di mana adanya saudaraku Liong Tek Hwi?” 


Sikap yang ceriwis itu makin memanaskan hati Cui Yan. Dia berdiri tegak memandang wajah pangeran itu 
dengan sepasang mata terbelalak, mukanya merah dan mulutnya cemberut, hidungnya yang mancung itu 
bergetar dan cuping hidungnya kembang kempis karena kemarahan membuat napasnya agak memburu. 
Kemudian terdengar dia berkata, suaranya nyaring dan kaku, “Pangeran, engkau adalah seorang laki-laki 
yang tidak tahu malu!” 


Sepasang alis yang tebal hitam itu berkerut dan sepasang mata yang agak dalam dan mempunyai 
pandangan tajam itu menatap wajah Cui Yan yang cantik. Memang cantik manis sekali calon iparku ini, 
pikir sang pangeran. Terutama sekali hidungnya yang mancung itu, manis sekali. Tetapi, mengapa dia 
marah-marah dan berani memakinya? 


Hati pangeran ini memang sedang tertekan sekali oleh kekecewaan dan kedukaan. Gerakannya telah 
gagal total, bentengnya telah hancur dan dia tentu akan mendapat kemarahan besar dari pamannya yang 
kini menjadi raja di Nepal. Selain itu, juga baru saja dia kehilangan Hwee Li, gadis yang dicintanya. Dalam 
keadaan murung seperti itu, kini bertemu dengan wanita ini yang datang-datang memakinya sebagai laki- 
laki yang tidak tahu malu, tentu saja diam-diam dia merasa penasaran dan marah sekali. 


Dia, Pangeran Nepal, yang biasanya disembah-sembah orang, yang biasanya dihujani kerling dan senyum 
manis oleh setiap orang wanita, tua atau pun muda, yang selama hidupnya belum pernah dihina wanita 
kecuali oleh Hwee Li yang dicintanya, sekarang merasa dihina oleh wanita ini! Namun, dia dapat 
menyembunyikan kemarahannya dan masih tersenyum memandang kepada wanita yang marah-marah 
sampai kedua pipinya kemerahan dan amat menarik itu. 


“Calon iparku yang manis, mengapa begitu bertemu engkau marah-marah dan memaki aku? Biar pun 
kalau marah engkau kelihatan bertambah cantik, akan tetapi iparmu ini ingin mengetahui mengapa engkau 
marah kepadaku.” 


Sikap dan kata-kata Liong Bian Cu merupakan minyak pembakar yang disiramkan pada api yang menyala 
di dalam Cui Yan. Mukanya segera bertambah merah dan matanya mengeluarkan sinar berkilat. “Cih, laki- 
laki tak sopan! Engkau tahu bahwa adikku Hwee Li tidak suka kepadamu, kenapa engkau hendak 
memaksanya menjadi isterimu? Engkaulah yang membuat dia merana!” 


Pangeran Nepal itu memandang dengan sepasang mata mulai berseri. Teringatlah kini dia bahwa wanita 
yang berdiri di depannya dan sedang marah-marah ini adalah kakak tiri Hwee Li, puteri dari mendiang Kim 
Bouw Sin, hanya berlainan ibu dengan Hwee Li. Memang ada kemiripan antara keduanya, terutama sikap 
galaknya dan bibir yang membayangkan kelembutan di balik kekerasan itu. 


Maka timbullah dua macam perasaan di dalam hatinya, perasaan yang terdorong oleh kecewa dan 
penasaran karena kegagalannya. Perasaan itu adalah perasaan marah karena dia dihina oleh wanita, 
bercampur dengan perasaan kagum karena memang keberanian wanita ini mengingatkan dia akan 
keberanian Hwee Li dan itulah yang membangkitkan birahinya! Walau pun aku luput mendapatkan adiknya, 
biar kudapatkan kakaknya, demikian bisikan hatinya yang mulai panas. Kalau aku bisa mendapatkannya 
dan membawanya ke Nepal sebagai seorang di antara selir-selirku, sewaktu-waktu aku rindu kepada Hwee 
Li, wanita ini bisa menjadi penggantinya dan kuanggap saja dia Hwee Li! 


“Ahhh, Kim Cui Yan, nona yang cantik manis. Kalau kau anggap aku demikian, lalu bagaimana? Engkau 
mau menghukumku? Nah, silakan, aku menyerah kepada seorang wanita denok manis seperti engkau.” 


Sepasang mata wanita itu berapi-api saking marahnya. “Pangeran ceriwis! Engkau harus menyatakan 
bersalah, minta ampun di depanku dan berjanji bahwa selanjutnya engkau tidak akan mengganggu adikku 
Hwee Li lagi!” 


Tentu saja diam-diam Pangeran Bharuhendra menjadi marah sekali, akan tetapi dia masih tersenyum 
sungguh pun pandang matanya mulai berapi. “Kalau aku tidak mau minta ampun bagaimana?” 


“Aku akan menghajarmu!” bentak Cui Yan sambil mengepalkan kedua tinjunya dan berdiri tegak. 


“Ha-ha-ha, bagus sekali. Kiranya engkau mengajak aku untuk bertanding mengadu kepandaian? Baik, 
akan tetapi pertandingan ini harus ada taruhannya. Kalau aku kalah, biarlah aku akan minta ampun 
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padamu seperti yang kau minta, akan tetapi sebaliknya, kalau engkau kalah...“ Pangeran itu mengelus 
dagunya yang dicukur licin, “Engkau cantik manis seperti adikmu, kalau engkau kalah, engkau harus 
menemani aku sehari semalam, menghibur hatiku yang sedang gundah-gulana...“ 


“Keparat!” Cui Yan membentak. 


Dara ini sudah menerjang dengan kemarahan meluap-luap. Saking marahnya, begitu menyerang dia 
sudah mempergunakan ilmu pukulannya yang amat diandalkan, yaitu Swat-lian Sin-ciang. Pukulan ini 
adalah pukulan yang mengandalkan tenaga sinkang yang amat kuat dan berbahaya, tenaga Im-kang yang 
mengandung hawa dingin sekali. 


Ketika merasa betapa ada hawa dingin menyambar ke arah dadanya, pangeran itu berseru, “Bagus sekali!” 


Dan cepat dia mengelak ke belakang, lalu siap menghadapi terjangan lawan. Cui Yan yang sudah marah 
terus mendesak dengan pukulan-pukulan Swat-im Sin-ciang, akan tetapi kini pangeran itu pun 
mempergunakan ilmu pukulan sakti untuk menyambutnya, yaitu ilmu pukulan Im-yang Sin-ciang yang juga 
sama kuatnya. 


Ilmu pukulan Swat-lian Sin-ciang yang dimiliki Cui Yan bukanlah ilmu sembarangan. Ilmu pukulan ini 
mengandung tenaga Im-kang tingkat tinggi yang diciptakan oleh gurunya, yaitu Kim-mouw Nionio di daerah 
utara dekat kutub di mana setahun penuh segala sesuatu diselimuti es dari salju, hawanya dingin bukan 
main. Biar pun tingkat Cui Yan belum sehebat gurunya, namun pukulan-pukulannya sudah sedemikian 
kuatnya sehingga kalau lawannya kurang kuat, maka darah dan segala cairan dalam tubuh lawan dapat 
membeku terlanda hawa pukulannya, atau setidaknya, hawa dingin akan membuat lawan menggigil dan 
tidak mampu bertahan lagi. 


Namun, Liong Bian Cu adalah murid tersayang dari Ban Hwa Sengjin atau pendeta dari Nepal yang 
bernama Lakshapadma, yang selain menjadi seorang koksu dari Nepal juga merupakan orang ketiga dari 
Ngo-ok yang pada waktu itu termasuk datuk-datuk kaum sesat yang telah memiliki tingkat kepandaian 
tinggi sekali. Maka, dengan menggunakan Ilmu Im-yang Sin-ciang, pangeran itu dengan tepat sekali dapat 
menahan semua serangan Cui Yan biar pun setiap kali lengan mereka bertemu, dia merasa betapa hawa 
dingin menyusup ke dalam tulang lengannya, sebaliknya, karena memang kalah kuat, Cui Yan selalu 
terdorong dan terhuyung ke belakang. 


Mulailah Cui Yan terdesak dan dara ini merasa menyesal mengapa pedangnya telah dipatahkan oleh Ceng 
Ceng sehingga dalam pertempuran melawan Pangeran Nepal ini dia tidak dapat mengandalkan permainan 
pedangnya. Setelah bertanding lima puluh jurus lebih, kini Liong Bian Cu mulai melancarkan serangan- 
serangan hebat yang membuat dara itu menjadi kewalahan. Jika dibandingkan, tingkat kepandaian 
Pangeran Nepal itu memang masih lebih tinggi, maka begitu dia menekan, dara itu menjadi sibuk sekali 
dan pada saat kedua lengan mereka kembali beradu, Liong Bian Cu cepat mempergunakan kesempatan 
itu untuk mencengkeram pergelangan tangan kanan dara itu. Dia tertawa bergelak dan sebelum Cui Yan 
mampu melepaskan lengannya, dia sudah tertotok dan menjadi lemas! 


Kalau dia dihantam atau dibunuh, Cui Yan tentu akan menghadapinya dengan tabah. Akan tetapi kini 
pangeran itu merangkul dan memeluknya dan dara itu terbelalak dan merasa ngeri setengah mati ketika 
pangeran itu mendekatkan muka lalu menciumnya penuh nafsu! Cui Yan memejamkan mata dan berusaha 
meronta, namun dia telah tertotok sehingga tenaganya habis. Bahkan dia tidak mampu mengerahkan 
Swat-im Sin-kang untuk membuat tubuhnya dingin. Terpaksa dia menyerah saja diciumi dan dibelai oleh 
pangeran itu yang tertawa-tawa. 


“Engkau cantik, manis, dan engkau seperti Hwee Li... ha-ha-ha, Cui Yan yang cantik, engkau telah kalah, 
engkau harus membayar taruhan.” Lalu dipondongnya tubuh dara itu. 


“Lepaskan aku ! Atau... bunuh saja aku...,“ Cui Yan meratap, kini merasa takut bukan main. Baru sekarang 
ini dia merasa amat ketakutan, amat ngeri menghadapi apa yang akan menimpa dirinya. 


“Lepaskan? Nanti dulu, Sayang, kau harus membayar taruhan dulu. Membunuhmu? Sayang sekali, engkau 
terlalu cantik... ha-ha-ha...!” 


Cui Yan tak mampu berdaya apa-apa lagi dan dia dilarikan oleh pangeran itu ke sebuah dusun di mana 
terdapat sebuah gedung yang dibangunnya semenjak dia bertualang di daerah ini. Ketika dia memondong 
tubuh Cui Yan memasuki rumah itu, Cui Yan melihat Koksu Nepal berada di situ pula! Melihat muridnya 
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memondong gadis yang dikenalnya sebagai nona yang pernah datang ke lembah atau ke dalam benteng, 
kakek botak itu hanya tersenyum saja, sama sekali tidak bertanya apa lagi menegur. Dia hanya 
memandang ketika muridnya itu membawa tubuh yang dipondongnya memasuki kamarnya dan 
menutupkan kamar itu dengan kakinya. 


Pada jaman itu, baik di Tiongkok mau pun di bagian dunia lain di Asia, terutama di Nepal, memang kaum 
wanita dipandang sebagai benda mainan atau sebagai sumber kesenangan bagi pria belaka. Wanita 
dianggap tidak berhak untuk menentukan nasibnya, tergantung sepenuhnya dari orang tua atau dari pria 
yang menguasainya, seperti benda-benda hiasan atau binatang-binatang peliharaan, dijadikan alat pemuas 
nafsu, dijadikan milik kebanggaan. Maka, bukan hal yang aneh melihat wanita dipaksa oleh pria yang 
memiliki kedudukan seperti Pangeran Nepal, seolah-olah setiap orang wanita yang berada di dalam 
kekuasaannya harus tunduk kepadanya, bahkan dipilih oleh seorang pangeran dianggap sebagai 
kehormatan besar bagi si wanita, tidak peduli wanita itu dipilih dengan paksa atau dengan suka rela. 


Oleh karena itulah, Ban Hwa Sengjin hanya tersenyum-senyum saja melihat muridnya memondong 
seorang wanita cantik, seolah-olah melihat suatu hal yang lucu. Apa lagi karena memang Ban Hwa Sengjin 
adalah seorang yang amat keji hatinya, Sam-ok dari Ngo-ok yang terkenal sebagai Lima Datuk yang paling 
kejam di seluruh dunia ini. 


Kim Cui Yan hanya dapat merintih dan menangis dengan hati hancur lebur. Dia tidak mampu menolak, 
tidak mampu meronta, tidak mampu mengelak ketika Liong Bian Cu memperkosanya disertai bujuk rayu 
yang tentu akan ditolaknya dan ditentangnya dengan taruhan nyawa kalau saja dia mampu bergerak. Akan 
tetapi, Pangeran Nepal itu cerdik, dia ditotok sehingga kaki tangannya menjadi lemas tak berdaya, hanya 
mampu bergerak lemah tanpa mampu mengerahkan tenaga sinkang-nya. Dia hanya mampu membuang 
muka dan air matanya bercucuran ketika dia dipermainkan oleh pangeran itu yang agaknya tidak ada puas- 
puasnya menuruti nafsu kejinya. 


Sudah bulat tekad di dalam hati Cui Yan untuk membunuh diri begitu dia memperoleh kesempatan. Untuk 
melaksanakan kebenciannya dan membunuh pangeran itu, tentu saja dia tidak mampu, apa lagi mengingat 
bahwa di tempat itu terdapat koksu yang sakti pula. Maka, jalan satu-satunya hanyalah membunuh diri 
untuk mencuci dirinya dari aib dan penghinaan. Akan tetapi, kalau hanya membunuh diri begitu saja akan 
sia-sia. Dia harus lebih dulu dapat bertemu dengan suheng-nya, dengan kekasihnya, dengan calon 
suaminya, untuk menceritakan semua mala petaka yang menimpa dirinya ini. 


Akan tetapi, Liong Bian Cu yang sudah berpengalaman dalam hal memperkosa wanita dapat melihat dan 
menduga bahwa Cui Yan tentu akan membunuh diri kalau diberi kesempatan, oleh karena itu dia selalu 
menjaga dan menotok jalan darah wanita itu. Baru setelah ada tanda-tanda bahwa Cui Yan membalas 
belaiannya dan seolah-olah menjawab pernyataan cintanya, dia mulai memberi kelonggaran karena dia 
mengira bahwa dia telah berhasil 'menundukkan' wanita ini, seperti menundukkan seekor kuda betina liar 
yang mulai menjadi ‘jinak’, seperti yang sudah sering kali dia alami. Di antara para selirnya, banyak yang 
tadinya juga melawan dan tidak rela menyerahkan diri, akan tetapi kemudian malah menjadi selir yang 
amat mendambakan cintanya, bahkan saling berebutan untuk melayaninya! Dan dia mengira bahwa Cui 
Yan juga termasuk wanita seperti itu. Kini Cui Yan mulai suka tersenyum kepadanya! 


Karena merasa bahwa setelah sepekan lamanya dia memaksa Cui Yan melayaninya dan jarang 
meninggalkan wanita ini, dia mulai memberi kelonggaran. Akan tetapi, pada malam kelima itu, malam 
pertama dia meninggalkan Cui Yan sebentar untuk berbincang-bincang dengan koksu, ketika dia kembali 
ke kamarnya, burung itu telah terbang menghilang! Dia cepat mengejar dan mencari, namun sia-sia belaka. 
Cui Yan telah lenyap! 


Ke manakah perginya Cui Yan? Wanita, yang ditimpa mala petaka hebat ini melarikan diri dengan 
secepatnya meninggalkan dusun tempat tinggal Liong Bian Cu. Sambil menangis dia terus lari sekuatnya 
semalam suntuk itu, menuju ke dusun tempat tinggal suheng-nya. Hampir putus napasnya ketika pada 
keesokan harinya dia tiba di depan rumah suheng-nya, karena semalam suntuk dia terus berlari cepat, 
sedikit pun tidak pernah mengurangi kecepatannya dan mengerahkan segenap tenaganya. 


Bukan main kaget hati Liong Tek Hwi ketika dia melihat sumoi-nya datang berlari-lari, lalu menubruk 
padanya, merangkul dan menangis tersedu-sedu. 


“Sumoi, apa yang telah terjadi? Ke mana saja selama ini engkau pergi? Aku dan subo mencari-carimu 
sampai ke mana-mana, hatiku risau dan bingung sekali...” Pemuda berkulit putih bermata kebiruan itu 
merangkul dan mengelus rambut kekasihnya. 
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“Cui Yan, apa yang telah terjadi?” tiba-tiba terdengar suara seorang wanita dan ketika mendengar ini, Cui 
Yan kaget dan menengok, kemudian dia menjerit dan melepaskan rangkulan leher suheng-nya, menubruk 
kaki nenek itu sambil menangis sesenggukan. 


Nenek itu bukan lain adalah gurunya, Kim-mouw Nionio. Nenek ini sudah tua sekali, sudah sembilan 
puluhan tahun usianya, dan keadaannya amat mengerikan. Rambutnya pirang keemasan sudah penuh 
uban, matanya agak kebiruan dan di kedua lengannya nampak dua buah gelang, yang kanan terbuat dari 
emas dan yang kiri dari perak. Sepasang gelang emas dan perak itu selain menjadi perhiasan, juga 
merupakan senjatanya yang ampuh sekali. 


Melihat muridnya itu menangis tersedu-sedu sambil merangkul kakinya, nenek itu menyeringai dan sekali 
menggerakkan kakinya, tubuh muridnya itu terjengkang. 


“Wuhhh, memalukan sekali! Apakah selama ini aku mengajar engkau menjadi wanita lemah dan cengeng? 
Hayo katakan apa yang telah terjadi!” 


Dengan air mata bercucuran Cui Yan bangkit berdiri dan ketika dia bertemu pandang dengan kekasihnya, 
kembali dia tersedu-sedu. Liong Tek Hwi melangkah maju dan memegang tangan sumoi-nya, memandang 
dengan penuh kekhawatiran dan bertanya halus, “Sumoi, ada apakah? Engkau benar-benar membuat aku 
gelisah sekali. Coba ceritakanlah.” 


“Suheng... demi Thian... engkau harus membunuh si jahanam Liong Bian Cu... 


Tentu saja ucapan itu membuat Liong Tek Hwi terkejut bukan main. Liong Bian Cu adalah saudara 
misannya dan sekarang sumoi-nya atau kekasihnya ini sudah minta kepadanya untuk membunuh saudara 
misannya itu! 


“Sumoi, apakah yang terjadi? Mengapa engkau mengajukan permintaan yang luar biasa ini?” 


“Sepekan yang lalu... aku bertemu dia. Kami bertempur karena aku menyalahkan dia yang ingin memaksa 
adikku Kim Hwee Li menjadi isterinya dan karena dia kurang ajar kepadaku, aku kalah dan tertawan. Aku 
dibawa ke dusun sebelah barat hutan di mana jahanam itu tinggal bersama gurunya, Koksu Nepal dan... 
dan...“ Cui Yan kembali menjerit dan menangis terisak-isak. 


Sepasang alis Tek Hwi berkerut dan pandang mata yang ditujukan kepada sumoi-nya itu penuh 
kekhawatiran. “Lalu bagaimana, Sumoi?” 


“Dia... selama sepekan ini... dia... memaksaku, dia memperkosa aku... dan aku tidak berdaya... ditotoknya 
dan... diperkosanya... hu-hu-huuu!” 


“Ahhh...” Liong Tek Hwi mengeluarkan suara bentakan nyaring dan wajahnya seketika menjadi pucat 
sekali, matanya terbelalak dan tinjunya dikepal kuat-kuat. 


“Suheng...!” Cui Yan menjerit dan menubruk suheng-nya. 


Tek Hwi menerima dan merangkul kekasihnya, dari kedua matanya juga keluar air mata saking marah dan 
menyesalnya. Dia ingin menghibur kekasihnya, akan tetapi tidak tahu harus berkata apa. 


“Tek Hwi, awas...! Cegah dia...!” 


Tiba-tiba Kim-mouw Nionio berseru dan sekali meloncat dia telah menerkam Cui Yan dan menangkap 
kedua tangan dara itu, akan tetapi terlambat sudah. Liong Tek Hwi memandang dengan mata terbelalak, 
melihat dada kekasihnya yang merah semua karena darahnya mengucur keluar dari ulu hati yang tertusuk 
hiasan rambut atau tusuk konde yang terbuat dari perak dan panjangnya lebih dari sejengkal. Tusuk konde 
itu terbenam di dada Cui Yan, menembus jantungnya sehingga darah muncrat-muncrat dan tanpa banyak 
bergerak lagi dara itu menjadi lemas dan lunglai. 


“Sumoi...!” Tek Hwi, menjerit dan menubruk, merangkul kekasihnya. 


Cui Yan membuka mata dan bibirnya bergerak lemah, “Balaskan, Suheng...“ Kemudian tubuhnya lunglai 
dan matanya terpejam. 
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“Sumoi...! Cui Yan... ahh, Cui Yan kekasihku...!” Liong Tek Hwi menangis dan berteriak teriak seperti orang 
gila memanggil-manggil nama kekasihnya, namun nyawa Cui Yan telah melayang pergi meninggalkan 
tubuhnya. 


“Bian Cu, jahanam kau! Aku harus mengadu nyawa denganmu!” Liong Tek Hwi menurunkan jenazah 
kekasihnya dan dia meloncat bangun, kemudian lari dari rumah itu, diikuti oleh subo-nya. 


“Tek Hwi, nanti dulu...” subo-nya berseru, akan tetapi Liong Tek Hwi yang sudah hampir gila saking duka 
dan marahnya, tidak mempedulikan subo-nya sehingga terpaksa Kim-mouw Nionio mengikutinya terus 
menuju ke barat dengan cepat sekali. 


Ketika tiba di dusun itu, dengan mudah Liong Tek Hwi dapat mencari rumah saudara misannya itu dan 
kebetulan sekali pada waktu itu, Pangeran Liong Bian Cu dan Ban Hwa Sengjin sedang berada di ruangan 
depan. Mereka sudah tahu bahwa Cui Yan semalam telah berhasil melarikan diri, dan mereka pun 
menduga bahwa mungkin saja kekasih nona itu, yaitu Liong Tek Hwi atau saudara misan sang pangeran 
akan muncul. Akan tetapi mereka bersikap tenang-tenang saja dan tidak takut, bahkan mereka lalu 
melupakan urusan nona itu dan bicara tentang kegagalan gerakan mereka dan mengatur rencana 
selanjutnya. Perhatian mereka kini ditujukan kepada pemberontakan di Bhutan yang dilakukan oleh 
Mohinta. 


Ketika mereka sedang bercakap-cakap, tiba-tiba terdengar bentakan nyaring dari depan, “Bian Cu, 
jahanam hina-dina! Mari kita tentukan siapa di antara kita yang harus mampus untuk menemani arwah 
sumoi-ku!” 


Pangeran Liong Bian Cu bangkit berdiri, sedangkan Koksu Nepal hanya menoleh saja. Akan tetapi 
terkejutlah guru dan murid ini ketika melihat bahwa di belakang Liong Tek Hwi terdapat seorang nenek 
berambut keemasan yang bukan lain adalah Kim-mouw Nionio, datuk luar tembok besar dari utara itu! 


Biar pun terkejut melihat kehadiran nenek itu yang sudah sering kali didengarnya dari suhu-nya, akan tetapi 
karena di situ hadir pula gurunya, Pangeran Nepal tidak merasa gentar dan dengan gagah dia menyambut 
kemarahan saudara misannya itu dengan tersenyum. 


“Saudaraku Tek Hwi, mengapa engkau datang dengan kemarahan seperti itu?” 


“Keparat, engkau manusia berhati binatang! Engkau menghina dan memperkosa calon isteriku sampai dia 
membunuh diri... ah, aku tidak ingin hidup bersamamu di dunia ini. Seorang di antara kita harus mati!” 
bentak Liong Tek Hwi dan dengan kemarahan memuncak, pemuda peranakan bule ini sudah menerjang 
dengan pukulan yang amat keras. 


Liong Bian Cu cepat mengelak dengan loncatan ke belakang sambil berkata, “Sabar dulu, saudaraku. 
Apakah kita antara saudara harus saling bunuh hanya karena urusan wanita? Aku dapat mengganti seribu 
orang wanita yang lebih cantik dari pada sumoi-mu itu!” 


“Manusia iblis! Harus kau ganti dengan nyawamu!” Tek Hwi, menerjang lagi, kini menggunakan ilmu 
pukulan Swat-lian Sin-ciang setelah menggosok-gosok kedua tangannya lalu diputar-putar di depan dada 
dan menyerang dengan gerakan mendorong lawan. 


Pangeran Nepal itu terkejut bukan main. Hawa dingin yang menyerangnya amat hebat, lebih hebat dari 
pada serangan Kim Cui Yan, tanda bahwa tingkat kepandaian saudara misannya ini masih lebih tinggi dari 
pada nona yang pernah ditawannya itu. Maka dia tidak mau banyak bicara lagi karena kalau dia tidak 
waspada, bisa-bisa dia celaka oleh lawan ini. Apa lagi dia melihat betapa gurunya tidak turun tangan 
membantu, melainkan berdiri bertolak pinggang dan tak jauh dari situ nampak si nenek rambut kuning 
emas itu juga berdiri dengan sikap siap menghadapi Sam-ok atau Koksu Nepal! 


Pangeran Liong Bian Cu mengelak dan balas menyerang, dan karena dia maklum akan kelihaian lawan, 
dia pun kini mempergunakan ilmu pukulan Im-yang Sinciang, Dia tidak mau mengalah dan biar pun merasa 
sayang bahwa dia harus bermusuhan dengan saudara misannya, akan tetapi pangeran ini maklum bahwa 
dia tidak akan mampu membujuknya, maka terpaksa harus membunuhnya. 


Terjadilah pertandingan yang amat seru dan mati-matian antara dua orang saudara misan ini. Ternyata 
bahwa tingkat kepandaian mereka memang berimbang sehingga berbeda dengan ketika melawan Cui Yan, 
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sekali ini Pangeran Liong Bian Cu harus mempergunakan seluruh kepandaiannya untuk menghadapi lawan 
ini. Sementara itu, Sam-ok dan Kim-mouw Nionio tetap berdiri menonton sambil bersiap-siap turun tangan 
kalau pihak lawan dibantu oleh guru masing-masing. Akan tetapi, kakek botak itu hanya tersenyum saja 
melihat betapa muridnya agak kewalahan menghadapi lawannya, sedangkan Kim-mouw Nionio secara 
terang-terangan selalu memandang kakek itu untuk mengamati gerak-geriknya! 


Seratus jurus telah lewat dan kedua lengan mereka telah bengkak-bengkak, akan tetapi pertandingan itu 
masih berlangsung terus dengan serunya. Pangeran Liong Bian Cu makin terkejut dan mulai merasa 
khawatir. Tak disangkanya bahwa saudara misannya ini ternyata tangguh sekali. 


“Liong Tek Hwi, kita berdua dapat membangun kembali kejayaan ayah-ayah kita. Mengapa engkau tidak 
menghabiskan saja urusan perempuan ini?” dia berseru sambil menangkis sebuah pukulan keras yang 
membuat mereka berdua terpental ke belakang. 


Akan tetapi Liong Tek Hwi menerjang lagi dengan nekat. 


“Liong Bian Cu, aku baru menganggap habis urusan ini kalau kau sudah menggeletak tanpa nyawa di 
depan kakiku!” 


“Keparat!” Liong Bian Cu membentak marah dan perkelahian dilanjutkan makin nekat dan makin-seru. 


Akan tetapi karena pada waktu itu hati Liong Tek Hwi diliputi penuh kedukaan dan kemarahan, penuh 
dendam sakit hati yang meluap-luap, maka serangannya lebih bersemangat dan nekat. Dia tidak takut mati 
dan tenaganya seperti bertambah hebat oleh semangat dan kenekatan ini, berbeda dengan Liong Bian Cu 
yang masih bersikap hati-hati. Oleh karena inilah maka kini pangeran itu kelihatan mulai terdesak! 
Serangan serangan Liong Tek Hwi seperti seekor singa terluka yang sudah nekat. Hanya ada dua pilihan 
bagi pemuda yang sakit hati ini, yaitu membunuh atau terbunuh! Liong Bian Cu mulai khawatir dan tak 
terasa lagi dia mengharapkan bantuan gurunya. 


“Suhu, harap bantu...!” 


Akan tetapi sungguh aneh. Kakek botak yang biasanya sebagai seorang koksu amat taat kepada pangeran 
ini, sekarang hanya tersenyum dan sama sekali tidak bergerak membantu, juga tidak berkata apa-apa! 
Memang, hati kakek ini luar biasa kejinya maka dia menjadi orang ketiga dari Sam-ok, Lima Jahat yang 
oleh dunia kang-ouw dianggap sebagai datuk-datuk kejahatan yang paling hebat. Di dalam hati kakek 
botak ini, yang terpenting adalah keuntungan atau kesenangan bagi dirinya sendiri. 


Memang benar bahwa Liong Bian Cu adalah muridnya, akan tetapi Ban Hwa Sengjin ini mau 
mengambilnya sebagai murid hanya karena pemuda ini adalah Pangeran Nepal sehingga melalui muridnya 
dia dapat memperoleh kedudukan sampai menjadi koksu! Tentu saja tidak ada perasaan cinta sebagai 
guru terhadap pangeran ini. Apa lagi sekarang dia melihat bahwa yang terbaik bagi dirinya adalah matinya 
pangeran ini! 


Gerakan pangeran ini yang ditunjangnya telah gagal, dan hal ini tentu akan mendatangkan kemarahan 
pada Raja Nepal, dan kalau pangeran ini masih hidup dan mereka berdua bersama-sama kembali ke 
Nepal, tentu dialah yang akan dipersalahkan oleh Raja Nepal karena kegagalan itu. Akan tetapi kalau 
Pangeran Liong Bian Cu sudah tidak ada, tentu dia dapat menimpakan kesalahan kepada pangeran ini. 
Dia sendiri masih akan dapat menghibur hati raja dengan membuat jasa baru, yaitu menaklukkan Bhutan 
dengan bantuan Mohinta seperti yang telah di aturnya itu. 


Demikianlah, setiap perbuatan yang disebut jahat, kejam, keras dan licik selalu tentu terdorong oleh 
keinginan untuk keuntungan atau kesenangan diri sendiri. Keinginan untuk senang, atau pengejaran 
terhadap kesenangan inilah yang menyeret manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang amat 
jahat. Bagi dia yang melakukannya, perbuatan itu tidak dianggap jahat karena dianggap sebagai suatu 
kecerdikan atau langkah-langkah demi mencapai apa yang dicita-citakan atau yang dikejar-kejar. 


Dapat kita saksikan sehari-hari dalam kehidupan kita betapa pengejaran terhadap kedudukan 
menimbulkan jegal-jegalan, permusuhan dan bunuh-membunuh, pengejaran terhadap harta menimbulkan 
sogok-menyogok, korupsi, penipuan, pencurian dan sebagainya: pengejaran terhadap kehormatan, 
kebersihan nama dan apa pun yang dinamakan kebaikan menimbulkan penjilatan dan kemunafikan. 
Perbuatan apa pun, betapa mulia pun, akan kehilangan kemurniannya apa bila didorong oleh suatu pamrih, 
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karena perbuatan itu menjadi tidak wajar, menjadi palsu, dan hanya merupakan alat untuk mencapai apa 
yang dipamrihkan itu. 


Dan pamrih tetap pamrih, tetap memalsukan inti perbuatan, biar pamrih itu bisa saja kita beri pakaian dan 
menyebutnya sebagai 'pamrih baik', 'pamrih mulia' dan sebagainya lagi. Pada hakekatnya, betapa pun baik 
dan mulianya kita namakan dia, pamrih itu bukan lain adalah keinginan tercapainya sesuatu yang dapat 
menguntungkan atau bisa menyenangkan diri kita, lahir mau pun batin! Hanya tindakan yang seketika, 
tanpa pamrih, wajar dan tanpa kita sadari baik buruknya, tanpa didasari kebencian, kemarahan, iri hati, 
rasa takut, maka tindakan seperti itu barulah merupakan tindakan yang benar, karena tindakan tanpa 
pamrih dan tanpa dinodai oleh segala macam nafsu pementingan diri pribadi itulah tindakan yang 
mengandung cinta kasih! 


Ketika Pangeran Liong Bian Cu mendapat kenyataan betapa gurunya diam saja, jangankan membantunya, 
bahkan menjawab permintaannya pun tidak, hatinya menjadi kecut sekali dan dia menjadi makin panik. 
Kesempatan ini dipergunakan oleh Liong Tek Hwi untuk menubruk ke depan dan terdengarlah pekik 
menyayat hati ketika tangan kanan Tek Hwi yang ditusukkan itu mengenai dada Pangeran Lion Bian Cu 
dan amblas memasuki dada seperti sebuah kapak. 


“Crottttt...!” 


Tangan yang terbuka jari-jarinya dan mengandung tenaga sinkang amat kuat itu sudah memasuki rongga 
dada sampai sepergelangan tangan dalamnya. Akan tetapi pada saat itu juga, dengan mata melotot dan 
mulut masih mengeluarkan pekik Pangeran Liong Bian Cu sempat menghantamkan kepalan kanannya ke 
arah kepala yang amat dekat dengannya itu. 


“Prakkkk!” 


Pukulan itu keras bukan main karena dalam keadaan sekarat itu Liong Bian Cu masih ingat untuk 
mengerahkan seluruh tenaga terakhir dalam pukulannya yang mengenai kepala dengan tepat sehingga 
kepala Liong Tek Hwi pecah terkena hantaman itu! 


Robohlah dua orang kakak beradik misan itu, tergelimpang dan tak bergerak lagi karena keduanya telah 
tewas, mati sampyuh dalam perkelahian yang seru dan nekat itu. Berbeda dengan Sam-ok Ban Hwa 
Sengjin yang tidak mencinta muridnya, Kim-mouw Nionio amat mencinta murid-muridnya, terutama sekali 
Liong Tek Hwi karena pemuda ini memiliki kulit, warna mata dan rambut yang sama dengan dia. Tadi dia 
menjaga agar Sam-ok tidak membantu pangeran itu, dan dia sudah girang melihat kemenangan muridnya, 
akan tetapi sungguh tidak disangkanya bahwa dalam saat terakhir itu, Pangeran Nepal masih sanggup 
melakukan pukulan maut terakhir yang menewaskan muridnya. Dia menjadi marah sekali. Dengan lengking 
mengerikan nenek ini menangis dan langsung saja dia menyerang Sam-ok Ban Hwa Sengjin! 


Ban Hwa Sengjin tertawa dan menggerakkan lengan bajunya menangkis. Hatinya girang bahwa muridnya 
tewas bersama lawannya. Hal ini amat menguntungkan dia. Pertama, dalam pertandingan tadi tak dapat 
dikatakan bahwa muridnya kalah karena lawannya juga tewas sehingga namanya tidak akan ternoda oleh 
kekalahan muridnya. Kedua, pangeran itu tewas sebagaimana yang diharapkannya. Maka kini menghadapi 
kemarahan Kim-mouw Nionio, dia tertawa. Nenek tua ini pun sebaiknya dibungkam mulutnya untuk 
selamanya karena nenek ini merupakan seorang saksi pula. Baiknya, tidak ada penduduk dusun yang 
berani datang mendekat menyaksikan pertempuran itu sehingga yang menjadi saksi hanyalah satu nenek 
tua ini. Dan untuk membungkam mulutnya, tentu saja nenek ini harus dibunuh. 


Tangkisan Ban Hwa Sengjin membuat nenek itu terpelanting dan terhuyung, hampir saja roboh. Kim-mouw 
Nionio terkejut bukan main. Lawannya memiliki sinkang yang luar biasa kuatnya, dan juga dia sendiri 
sudah terlampau tua, usianya sudah kurang lebih seratus tahun. Maklumlah nenek tua ini bahwa kalau 
mengandalkan tenaga sinkang dan ilmu pukulan, dia tidak akan menang melawan Sam-ok ini. Maka dia 
lalu mengeluarkan bentakan nyaring dan tiba-tiba saja nampak dua gulung sinar emas dan sinar perak 
melayang-layang dan menyerang ke arah Ban Hwa Sengjin dari atas, menyambar turun di kedua tangan 
nenek itu yang sudah terlepas dari tangannya dan seperti benda-benda hidup menyambar ke arah lawan 
sambil berputar cepat sekali sehingga mengeluarkan suara mendesing. 


Ban Hwa Sengjin terkejut melihat gulungan sinar yang menyambar dari kanan kiri ini. Akan tetapi sebagai 
seorang berilmu tinggi, dia tidak menjadi gugup dan cepat dia mengulur kedua tangan untuk menangkap 
dua buah gelang yang menyambar itu. Akan tetapi, betapa kagetnya ketika dia mencoba menangkap, 
tangannya terasa nyeri seperti akan terkupas kulitnya oleh benda yang berpusing itu, maka cepat-cepat dia 
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menarik kembali kedua tangannya dan dua benda itu seperti hidup menyambar ke arah kepala dan 
dadanya! Namun, Sam-ok dapat meloncat ke samping dan menghindarkan diri dari serangan maut itu dan 
ketika dia menghadapi lagi nenek itu, ternyata gelang emas dan gelang perak itu telah dipegang oleh si 
nenek yang lihai. 


“Hemmm, kiranya itukah senjatamu kim-lun dan gin-lun yang lihai? Bagus, aku ingin sekali merasakan 
sampai di mana kelihaiannya!” kata Sam-ok sambil tertawa. 


Memang dia pernah mendengar bahwa nenek ini lihai sekali memainkan kim-lun (roda emas) dan gin-lun 
(roda perak). Nenek itu tidak menjawab, melainkan mendengus dan sudah menyerang lagi, kini bersilat 
secara aneh dan kedua gelang itu berubah menjadi gulungan sinar yang menyilaukan mata dan 
mengeluarkan suara nyaring berdesing. Ban Hwa Sengjin yang maklum akan kelihaian lawan, cepat 
memutar tubuhnya dan kini tubuhnya sudah berpusing, lenyap bentuknya merupakan pusingan yang 
bergerak maju mundur. 


Dari dalam pusingan itu terdengar suara ketawanya dan kadang-kadang sebuah kaki bersepatu dengan 
lapis baja mencuat untuk menendang atau sebuah dengan mencuat untuk menghantam atau menotok. 
Itulah ilmu silat yang amat diandalkan oleh kakek ini, yaitu ilmu yang disebutnya Thian-te Hong-i (Hujan 
Angin Langit Bumi) dan yang amat sukar dilawan. 


Kini nenek Kim-mouw Nionio menjadi kaget dan bingung. Sepasang senjatanya kehilangan keampuhannya 
karena tubuh lawan yang berpusing itu sukar sekali diikuti oleh pandang matanya sehingga sukar pula di 
jadikan sasaran serangannya. Beberapa kali dia menyerang secara ngawur saja dan begitu bertemu 
dengan bayangan tubuh berpusing itu, senjatanya membalik diikuti oleh pukulan tangan atau tendangan 
kaki yang tiba-tiba mencuat dari pusingan itu, membuat dia terkejut sekali dan beberapa kali nyaris dia 
menjadi korban tendangan. 


Sambil berpusing dalam Ilmu Thian-te Hong-i, diam-diam Ban Hwa Sengjin yang lihai itu memperhatikan 
gerakan kedua senjata lawan dan akhirnya dia mengenal sifat keras dari kedua senjata itu. Maka pada saat 
yang telah diperhitungkannya masak-masak, ketika lawan menggerakkan kedua gelang itu dari arah yang 
berlawanan yang memang menjadi sifat permainan kedua gelang itu, tiba-tiba nenek Kim-mouw Nionio 
menjadi kabur pandangan matanya karena dia melihat warna merah yang lebar sekali dan tahu tahu kedua 
tangannya berikut gelang emas dan perak yang dipegangnya itu telah tergulung dalam selimut mantel 
merah! Dan sebelum dia mampu bergerak, kaki kanan Ban Hwa Sengjin menendang. Tendangan itu 
sedemikian kuatnya dan tepat mengenai pusar Kim-mouw Nionio. Nenek tua itu menjerit dan terlempar 
sampai beberapa meter jauhnya, terbanting jatuh dan dari mulut dan hidungnya mengalir darah, tubuhnya 
lunglai dan dia sudah tewas karena isi perutnya hancur oleh tendangan yang amat dahsyat tadi! 


Ban Hwa Sengjin tertawa puas melihat ke arah tiga mayat itu. Kemudian, dengan kasar dia menyeret 
mayat tiga orang itu dan melempar-lemparkannya ke dalam rumah, lalu dia menyiramkan minyak dan 
membakar rumah itu! Setelah rumah itu berkobar besar dan para penduduk dusun mulai geger, diam-diam 
Ban Hwa Sengjin menyelinap pergi dari situ tanpa dilihat seorang pun di antara penduduk dusun. Kini 
dengan hati lapang Sam-ok Ban Hwa Sengjin melakukan perjalanan pulang ke Nepal. 


Dia telah menyusun laporan-laporan palsu kepada Raja Nepal yang akan diajukannya nanti setibanya di 
Nepal, tentang kegagalan gerakan di Tiongkok yang disebabkan oleh kesalahan-kesalahan Pangeran 
Bharuhendra yang telah tewas pula dalam pertempuran itu. Andai kata kegagalan itu membuat dia tidak 
disukai lagi di Kerajaan Nepal, dia pun masih dapat bergabung dengan keempat orang saudaranya dalam 
kedudukan mereka sebagai Ngo-ok..... 


Kekkkkkkkkk kek aa kk 


“Cui Lan, pinni (aku) tahu bahwa engkau mencinta Siluman Kecil, bukan?” 


Gadis cantik itu menundukkan mukanya, dan biar pun dia berusaha untuk menahannya, namun tetap saja 
dua titik air mata bergantung di pelupuk matanya. 


Kim Sim Nikouw menarik napas panjang dan untuk sejenak lamanya dia termenung, teringat akan 
pengalaman hidupnya sendiri ketika dia masih muda, ketika dia belum menjadi nikouw. Puluhan tahun 
yang lalu, ketika dia masih merupakan seorang dara cantik dan muda seperti Phang Cui Lan ini, ketika 
namanya masih Kim Cu dan dia merupakan seorang dara perkasa murid dari Ma-bin Lo-mo, dia pernah 
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juga jatuh cinta mati-matian kepada Suma Han atau Pendekar Super Sakti. Akan tetapi cintanya adalah 
cinta sepihak dan betapa dia merana dan mengalami penderitaan batin yang amat hebat. 


Dia tahu belaka betapa sengsaranya cinta yang tidak terbalas, akan tetapi sekarang dia melihat betapa 
semua itu adalah kesalahannya sendiri, betapa cinta kasih yang mengharapkan balasan adalah cinta kasih 
yang berdasar ingin menyenangkan diri sendiri dan karenanya tentu saja dapat berubah menjadi 
kesengsaraan karena pada hakekatnya, kesenangan yang dikejar-kejar adalah muka kedua dari 
kesusahan. Dalam cerita Pendekar Super Sakti diceritakan dengan jelas semua pengalaman dan 
penderitaan yang diderita oleh nikouw tua ini akibat cintanya yang tidak mendapatkan balasan dari Suma 
Han yang dicintanya itu. 


“Cui Lan hentikan tangismu dan dengarlah baik-baik segala ucapan pinni. Di waktu pinni masih muda, pinni 
pernah mengalami kepahitan hidup akibat cinta seperti yang kau rasakan sekarang ini, bahkan karena 
kegagalan cinta itulah yang mendorong pinni menjadi seorang nikouw. Ketahuilah bahwa cinta pinni 
terhadap orang yang pinni cinta itu, seperti cintamu terhadap Siluman Kecil ini, adalah cinta yang palsu, 
Cui Lan.” 


Dara itu mengangkat wajahnya yang cantik. Sepasang matanya yang indah terbelalak karena penasaran 
dan dua titik air mata itu kini meloncat turun ke atas kedua pipinya. “Subo... bagaimana Subo dapat 
mengatakan demikian? Teecu (murid)... mencintanya dengan sepenuh jiwa raga teecu...," dia berhenti 
sebentar, menunduk lalu mengangkat lagi mukanya memandang wajah nikouw tua itu. “Subo, 
bagaimanakah Subo dapat mengatakan bahwa cinta Subo dan cinta teecu itu adalah cinta palsu?” 


“Anak yang baik,” kata pendeta wanita itu dengan sikap halus dan penuh iba hati, “Kalau kita benar-benar 
mencinta seseorang, tentu kita mementingkan kebahagiaan orang itu, bukan? Kalau benar kita mencinta 
seseorang, tentu kita akan ikut merasa bahagia melihat orang yang kita cinta itu berbahagia hidupnya. 
Namun tidak demikian, kita tidak mementingkan keadaan orang itu, melainkan mementingkan keadaan diri 
kita sendiri sehingga kalau tidak terpenuhi hasrat hati kita, yaitu hidup bersama dengan orang yang kita 
cinta, kita merasa sengsara dan menderita! Apakah ini disebut cinta, ataukah hanya keinginan kita untuk 
senang sendiri dengan berdekatan dengan dia yang kita cinta sehingga kita mempergunakan dia sebagai 
sarana untuk menyenangkan diri belaka?” 


“Subo...” Dara itu terisak. “Teecu memujanya, menghormatinya, mengaguminya dan teecu mencintanya. 
Teecu ingin melihat dia berbahagia, tetapi juga ingin berdekatan selama hidup teecu di sampingnya..., 
salahkah ini?” 


Nikouw itu tersenyum haru. “Tidak ada yang menyalahkan atau membenarkan, Cui Lan. Pinni hanya minta 
agar engkau suka membuka mata melihat kenyataan. Cinta yang mengharapkan balasan pada hakekatnya 
adalah nafsu birahi. Tentu saja hal ini bukan berarti pinni menyalahkan, karena hal itu sudah wajar, timbul 
dari daya tarik antara pria dan wanita. Akan tetapi, cinta seperti itu sudah pasti menimbulkan duka pula di 
samping mendatangkan kesenangan, anakku. Kalau kita mencinta seseorang dan orang itu tidak 
membalas cinta kita, lalu bagaimana?” 


“Teecu akan tetap mencintanya...“ 
“Dengan hati hancur dan menderita?” 


Gadis itu mengangguk dan terisak. “Teecu mencintanya dan teecu tahu bahwa teecu tidak cukup berharga 
untuk menjadi jodohnya, akan tetapi biar pun dia tidak membalas cinta teecu, teecu tetap mencintanya 
sampai akhir hidup teecu...“ 


Kim Sim Nikouw merangkul dara itu dan mendekapkan kepala dara itu di dadanya. Betapa sama 
penderitaan dara ini dengan apa yang dialaminya dahulu. Bahkan dia sendiri meragu apakah sampai detik 
ini juga dia dapat melupakan perasaan hatinya terhadap Pendekar Super Sakti! 


“Anakku yang baik, mengapa engkau tidak mau membuka mata melihat kenyataan dan menyadari bahwa 
engkau menyiksa diri sendiri secara sia-sia? Apakah manfaatnya kedukaan dan kepatahan hatimu itu 
untuk dirimu sendiri, apa gunanya pula untuk orang yang kau cinta? Apa pula gunanya untuk orang lain?” 


Mendengar ini, perih rasa hati Cui Lan, dia memejamkan mata dan menggigit bibir yang gemetar menahan 
tangis. Air mata jatuh berderai dari kedua matanya. Setelah dapat menenangkan hatinya, dia kemudian 
berkata, “Subo, apakah yang harus teecu lakukan sekarang? Teecu mohon petunjuk Subo...“ 
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Kim Sim Nikouw mengelus rambut yang panjang halus itu, lalu mendorong tubuh muridnya dengan lembut. 
“Duduklah yang baik, mari kita bicara.” 


Setelah Phang Cui Lan duduk dan menghapus air matanya, wajahnya agak pucat dengan rambut yang 
kusut namun tidak mengurangi kecantikannya, nikouw tua itu lalu berkata. 


“Cui Lan, engkau telah menceritakan semua riwayat dan pengalamanmu. Menurut pandangan pinni, 
sebaiknya kalau engkau pergi menghadap ayah angkatmu, yaitu Gubernur Hok Thian Ki yang bijaksana 
itu. Di sana engkau akan terhibur, berada dalam lingkungan keluarga baik-baik dan terhormat, dan pinni 
yakin bahwa ayah angkatmu yang bijaksana itu akan dapat mengatur hidupmu selanjutnya, mencarikan 
jodoh yang layak untukmu...“ 


“Akan tetapi, teecu merasa tenteram berada di dekat Subo. Biarlah teecu melayani Subo saja, teecu tidak 
ingin menjadi seorang puteri bangsawan terhormat..." 


Pendeta itu tersenyum memandang wajah dara yang jelita itu. “Alangkah baiknya watakmu, Cui Lan. Pinni 
tahu bahwa engkau adalah seorang gadis yang rendah hati, akan tetapi setelah pinni mengajarkan ginkang 
kepadamu, pinni yakin bahwa engkau tidak berbakat untuk menjadi seorang wanita yang mengandalkan 
kekerasan, sungguh pun pinni melihat jiwa pendekar yang gagah berani dalam dirimu. Dan pinni bukan 
menganjurkan engkau hidup kaya raya dan mulia di rumah Gubernur Ho-pei, melainkan karena gubernur 
itu amat baik dan sudah mengangkatmu sebagai puterinya, maka sudah sepatutnya kalau engkau ikut 
dengan beliau sebagai puterinya yang berbakti. Pinni akan mengantarmu ke sana, Cui Lan.” 


Cui Lan teringat kepada orang tua yang gagah dan bijaksana itu, dan akhirnya dia menurut karena 
memang dia sayang dan kagum kepada Gubernur Hok Thian Ki yang pernah mengalami bahaya 
bersamanya dan yang telah mengangkatnya sebagai anak itu. Memang, dia sudah tidak berayah ibu lagi, 
gubernur itu telah menjadi pengganti orang tuanya, sudah selayaknya kalau dia pergi menghadap ayah 
angkat itu. 


Demikianlah, beberapa hari kemudian, dengan diantar oleh Kim Sim Nikouw, Cui Lan meninggalkan Kuil 
Kwan-im-bio di lereng Bukit Thai-hang-san itu untuk pergi ke Ho-pei, di mana Hok Thian Ki menjadi 
gubernurnya. Selama beberapa bulan ini Phang Cui Lan telah diajari dasar-dasar ilmu silat tinggi dan 
terutama sekali dilatih ilmu ginkang sehingga gadis yang lemah lembut itu kini dapat bergerak dengan 
cepat, bahkan dapat melakukan perjalanan dengan cepat dan tubuhnya tidak mudah lelah seperti sebelum 
dia menjadi murid Kim Sim Nikouw. Biar pun kepandaiannya belum boleh diandalkan untuk menyerang 
orang lain, tetapi kegesitannya sudah cukup untuk menghindarkan diri dari serangan orang. 


Pada suatu hari, nikouw tua dan dara cantik ini memasuki sebuah hutan di kaki Pegunungan Thai-hang- 
san. Dari tempat tinggal nikouw itu, yaitu di Kuil Kwan-im-bio yang letaknya di lereng Bukit Thai-hang-san, 
menuju ke daerah Ho-pei tidaklah begitu jauh, akan tetapi harus melalui banyak hutan liar dan makan 
waktu perjalanan kurang lebih tiga empat hari. 


Pada hari ketiga itu, mereka memasuki hutan besar dan di dalam hatinya, Kim Sim Nikouw sudah merasa 
khawatir sungguh pun dia tidak mengatakan sesuatu kepada Cui Lan. Sebagai seorang kang-ouw yang 
berpengalaman, Kim Sim Nikouw dapat menduga bahwa sebuah hutan besar dan liar seperti itu, biasanya 
disuka sekali oleh orang-orang jahat yang hendak menyembunyikan diri dari pengejaran yang berwajib 
atau juga dari pengejaran para pendekar. 


Kekhawatiran Kim Sim Nikouw itu memang benar. Pada waktu itu, di dalam hutan ini memang 
bersembunyi ketua Liong-sim-pang dan anak buahnya! Seperti kita ketahui, ketua Liong-sim-pang, yaitu 
Hwa-i-kongcu Tang Hun telah ikut terseret pula dalam petualangan Pangeran Nepal sehingga dia bersama 
anak buah dan para pembantunya ikut pula bersekutu dengan pemberontak itu. 


Setelah benteng pemberontak dapat dihancurkan dan Hwai-kongcu Tang Hun bersama sisa anak buahnya 
berhasil melarikan diri, tentu saja dia tidak berani kembali ke sarangnya semula, yaitu Puncak Naga Api 
yang terletak di Pegunungan Lu-liang-san, melainkan bersembunyi di dalam hutan besar di kaki 
Pegunungan Thai-hang-san itu. Dia khawatir sekali kalau-kalau namanya dan perkumpulannya telah 
masuk cacatan pemerintah dan sarangnya itu akan di serbu pasukan pemerintah. Apa lagi karena dalam 
pertempuran di benteng itu, dia juga telah ditinggalkan oleh tiga orang tangan kanannya yang dipercaya, 
yaitu Ban-kin-kwi Kwan Ok, Hai-Liong-pang Ciok Gu To dan tosu Hak Im Cu. 
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Tiga orang pandai ini juga melarikan diri dari benteng dalam keadaan terpencar dan melihat kegagalan 
Hwa-i-kongcu dalam persekutuan itu, mereka bertiga lalu terus pergi tanpa pamit lagi. Hwa-i-kongcu hanya 
berhasil mengumpulkan dua puluh orang lebih sisa anggota Liong-sim-pang dan bersama mereka dia 
cepat kembali ke Puncak Naga Api untuk mengambil semua hartanya yang ditinggalkan di situ, kemudian 
membawa hartanya pergi dan bersembunyilah dia dan anak buahnya di dalam hutan ini, menanti saat baik 
untuk membangun kembali perkumpulannya yang menjadi lemah dan rusak akibat gagalnya persekutuan 
membantu Pangeran Nepal itu. 


Ketika nikouw tua dan dara muda itu sedang berjalan di antara pohon-pohon raksasa dalam hutan yang 
sunyi itu, tiba-tiba Kim Sim Nikouw memegang lengan muridnya dan berhenti melangkah. Biar pun dia 
sudah tua sekali, namun berkat latihan ketat di waktu mudanya, maka panca inderanya masih peka dan 
tajam, pendengarannya masih dapat menangkap suara yang tidak sewajarnya. 


“Ada apakah, Subo?” bisik Phang Cui Lan khawatir ketika melihat wajah subo-nya yang serius. 
“Sssttt...“ Kim Sim Nikouw berbisik pula. 


Cui Lan makin khawatir, mengira bahwa tentu subo-nya melihat atau mendengar suara seekor binatang 
buas, maka dara ini merasa ngeri juga. Mendadak terdengar suara berisik dan dari balik pohon-pohon 
besar itu muncullah seorang laki-laki bertubuh jangkung diikuti oleh lima orang lain. Melihat munculnya 
enam orang laki-laki ini, Cui Lan menarik napas lega. Kiranya hanya manusia-manusia saja dan dara ini 
menjadi tenang kembali. 


“Ahh, kalian enam orang gagah sungguh membuat kami berdua terkejut bukan main!” kata Cui Lan dengan 
wajah berseri dan senyum ramah. “Kusangka kami akan bertemu dengan harimau atau ular!” 


Laki-laki berusia hampir lima puluh tahun yang bertubuh jangkung dan bermuka keras itu tertawa 
mendengar ini dan lima orang temannya tertawa semua. “Ha-ha-ha, Nona Manis, kalau dibandingkan 
dengan harimau, kami adalah singa-singa perkasa, dan kalau dibandingkan dengan ular-ular 
sesungguhnya kami adalah naga-naga sakti! Setelah berjumpa dengan kami, kalian berdua harus 
menyerah untuk menjadi tawanan kami.” 


“Menjadi tawanan?” Cui Lan bertanya dengan penasaran. Dara ini memang memiliki ketabahan besar, 
maka kini dia pun tidak menyembunyikan kemarahannya dan sedikit pun tidak kelihatan takut karena dia 
merasa berada di pihak yang benar. “Apakah kesalahan kami berdua. Dan untuk apa kami hendak 
ditawan?” 


Kembali enam orang itu tertawa dan si jangkung membusungkan dada. “Kalian telah memasuki wilayah 
kami dan kalian harus kami tawan untuk kami hadapkan kepada pimpinan kami!” 


Kim Sim Nikouw sudah maklum bahwa dia dan muridnya sedang berhadapan dengan gerombolan 
perampok atau orang-orang jahat, maka dia sudah mengerutkan alisnya dan kini dia segera berkata halus, 
“Omitohud... kami berdua hanyalah seorang nikouw tua dan seorang gadis muda yang lemah dan miskin, 
tidak mempunyai apa-apa, maka, demi Dewi Kwan Im yang pengasih dan penyayang, harap Cu-wi (Anda 
sekalian) yang gagah perkasa tidak mengganggu kami.” 


Si jangkung itu membelalakkan matanya. “Ehh, nikouw tua, jangan ngoceh engkau! Kau kira kami ini 
perampokperampok? Phuh! Kami adalah orang-orang gagah perkasa dari Liong-sim-pang, tahu?” 


Sudah puluhan tahun lamanya Kim Sim Nikouw tidak lagi berkecimpung di dalam dunia kang-ouw, tentu 
saja dia belum pernah mendengar akan nama perkumpulan Liong-sim-pang itu. Akan tetapi melihat sikap 
sombong dari si jangkung ini saja sudah dapat dinilai olehnya macam apa adanya Perkumpulan Hati Naga 
itu. 


Dia cepat menjura dan berkata, “Ahhh, kiranya Cu-wi adalah orang-orang gagah dari perkumpulan besar. 
Makin baik kalau begitu, karena pinni percaya bahwa Cu-wi tidak akan mengganggu kami. Hendaknya Cu- 
wi ketahui bahwa pinni sedang mengantarkan nona ini untuk menghadap Gubernur Ho-pei. Nona ini adalah 
puteri angkat beliau, maka harap Cu-wi suka membiarkan kami melanjutkan perjalanan.” 


“Puteri angkat Gubernur Ho-pei? Ahhh...” Enam orang itu terbelalak dan kelihatan terkejut dan girang 
sekali. 
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Kim Sim Nikouw sengaja menggunakan nama gubernur untuk mengusir mereka karena biar pun dia tidak 
merasa takut, akan tetapi nenek ini sudah tidak mempunyai minat lagi untuk menggunakan kekerasan 
bertempur melawan orang lain. Usianya sudah hampir enam puluh tahun dan sudah puluhan tahun dia 
tidak pernah berkelahi, bahkan jarang sekali berlatih sungguh pun selama puluhan tahun itu dia telah 
menemukan rahasia ilmu ginkang yang luar biasa sekali. 


Biar pun Cui Lan sendiri merasa tak setuju mendengar gurunya membawa-bawa nama ayah angkatnya 
menghadapi orang-orang kasar ini karena dia sendiri sama sekali tidak merasa takut, akan tetapi melihat 
wajah girang mereka, dara ini mengira bahwa mereka sudah mengenal ayah angkatnya dan 
menghormatinya, maka dia pun tersenyum dan berkata, “Setelah Cu-wi mengenal ayah angkatku, maka 
harap Cu-wi suka membiarkan kami melanjutkan perjalanan. Dan nanti setelah bertemu dengan beliau 
tentu aku akan melaporkan tentang kebaikan kalian. Sekarang ini, seperti dikatakan Subo, kami adalah 
orang-orang miskin dan aku tidak mempunyai apa-apa...“ 


Cui Lan menghentikan kata-katanya karena tiba-tiba si jangkung itu tertawa bergelak dan diikuti oleh 
teman-temannya. “Ha-ha-ha, engkau bilang tidak mempunyai apa-apa, Nona? Ha-ha-ha, engkau memiliki 
sesuatu yang amat berharga sekali, yaitu kecantikan dan kemudaanmu. Kongcu tentu akan tertarik sekali 
kepadamu, oleh karena itu, marilah engkau ikut bersama kami menghadap kongcu dan nenek tua ini tidak 
ada gunanya, biar dia melanjutkan perjalanannya seorang diri saja.” 


“Jiu-twako, mengapa tidak bunuh saja nenek ini biar menjadi makanan binatang hutan dan agar dia tidak 
dapat banyak bicara tentang kita di sini?” berkata seorang di antara mereka yang mukanya penuh brewok 
dan kata-katanya ini agaknya didukung oleh teman-temannya. 


“Bunuh juga lebih baik!” kata si jangkung. 


Tentu saja Cui Lan menjadi terkejut bukan main dan bangkitlah kemarahannya. Dengan mata terbuka lebar 
dan dada dibusungkan, dia menghadang di depan subo-nya dan menentang enam orang laki-laki kasar itu. 


“Hemmm, apa yang kalian hendak perbuat? Apakah seperti itu sikap orang-orang gagah yang menamakan 
dirinya anggota-anggota perkumpulan Liong-sim-pang yang gagah perkasa? Mundurlah, kalau tidak, tentu 
kejahatan kalian kelak akan menerima hukuman dari pemerintah dan dari Tuhan!” 


Enam orang itu tertawa terkekeh-kekeh mendengar ucapan ini. “Ha-ha-ha-ha, kawan kawan, lihat, nona ini 
selain cantik jelita, juga memiliki keberanian! Kongcu tentu akan girang melihatnya. Kurasa, dibandingkan 
dengan Puteri Bhutan itu, dia ini masih tidak kalah!” 


Kim Sim Nikouw melihat gelagat tidak baik, maka dia menarik tangan muridnya dan berkata, “Cui Lan, 
mundurlah.” Kemudian dia menghadapi enam orang itu dan berkata lagi dengan halus, “Harap Cu-wi suka 
mempertimbangkan lagi apa keuntungan Cu-wi mengganggu kami, seorang wanita tua dan seorang gadis 
lemah. Apakah Cu-wi tidak khawatir nama baik Cu-wi akan ternoda?” 


Si jangkung membentak, “Nikouw tua jangan cerewet! Dengar, aku adalah Jiu Koan, tokoh Liong-sim-pang 
yang terkenal jagoan dan tentu saja aku tidak sudi mengganggu nenek-nenek tua dan seorang dara yang 
lemah. Tetapi kami bukan ingin mengganggu kalian. Aku hanya ingin mengajak nona ini menghadap 
kongcu yang sedang kesepian, sedangkan engkau, kalau engkau mau menjadi bujang dan melayani 
kongcu akan kami ajak sekalian. Kalau tidak, nona ini akan kami bawa dan engkau akan kami berikan 
kepada binatang-binatang buas di hutan ini untuk dimakan!” 


Kim Sim Nikouw memejamkan mata sejenak untuk merasakan api kemarahan yang terasa di dada dan 
kepalanya, kemudian dia membuka kembali matanya, memandang kepada Jiu Koan jagoan Liong-sim- 
pang itu dengan sinar mata tetap lembut dan dia menarik napas panjang berkali-kali sehingga api 
kemarahan itu padam kembali. 


“Omitohud... kalian menggunakan kekerasaan untuk melakukan perbuatan jahat, tidak tahukah kalian 
bahwa hal itu akan menimpa kalian sendiri?” 


“Jiu-twako, mengapa melayani nenek-nenek cerewet? Biar kusembelih saja dia!” bentak si brewok sambil 
mencabut sebuah golok dari punggungnya, ditertawakan oleh teman temannya. 
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Jiu Koan mengangguk, kemudian tiba-tiba dia sendiri bergerak menubruk ke arah Cui Lan untuk 
menangkap dara itu, sementara itu, si brewok sudah memutar goloknya lalu dibabatkan golok itu ke arah 
leher Kim Sim Nikouw! 


“Ihhhhh...!” Cui Lan menjerit ngeri akan tetapi dengan ringan sekali tubuhnya sudah meloncat ke samping 
sehingga Jiu Koan hanya menubruk tempat kosong belaka! Inilah hasil beberapa bulan digembleng oleh 
Kim Sim Nikouw dalam hal ginkang! Melihat betapa mudahnya dia mengelak, Cui Lan menjadi besar hati 
dan dia bersikap waspada memandang kepada si jangkung yang kelihatan terheran itu. Akan tetapi si 
jangkung Jiu Koan tidak berusaha menubruknya kembali karena tertarik untuk menonton si brewok yang 
sudah mulai menyerang nikouw tua itu. 


Enam orang itu terkejut sekali seperti juga si brewok. Walau pun si brewok menyerang sedemikian 
cepatnya, ketika golok itu menyambar, tubuh nenek itu tiba-tiba saja lenyap! Jiu Koan sendiri melihat 
betapa cepatnya gerakan nenek itu, seperti kapas ringannya, melayang ke kanan saat golok si brewok 
menyambar. Dia menjadi penasaran dan mulai menduga bahwa nikouw itu tentu memiliki kepandaian, 
maka dia mengambil kesimpulan bahwa kalau nikouw ini tidak dibunuh lebih dulu, tentu akan sukar 
baginya untuk dapat menawan dara cantik jelita yang tentu akan menyenangkan hati kongcunya itu. 


Maka setelah mencabut goloknya, golok yang amat diandalkannya, dia lalu berseru nyaring kepada kawan- 
kawannya, “Hayo kalian bantu, bunuh nikouw tua itu!” 


Empat orang kawannya cepat mengeluarkan senjata masing-masing dan beramai-ramai mereka berlima 
lalu mengeroyok Kim Sim Nikouw. Hujan senjata menyambar ke arah tubuh nikouw itu, menyilaukan mata 
sinar golok dan pedang yang berkilat-kilat. Namun sungguh mengejutkan mereka karena biar pun mereka 
kadang-kadang dapat melihat dengan jelas tubuh atau bayangan nenek itu, tidak ada satu pun di antara 
serangan serangan mereka mengenai sasaran! Nenek tua itu seperti pandai menghilang saja dan tahu- 
tahu, begitu diserang, bayangan itu lenyap dan telah berada di tempat lain, di belakang atau di kanan kiri 
mereka! Tentu saja hal ini memancing rasa penasaran mereka dan lima orang itu menyerang lebih ganas 
lagi. 


Penyerangan orang-orang kasar itu tentu saja sama sekali tidak ada artinya bagi Kim Sim Nikouw, 
merupakan serangan sekumpulan anak-anak yang canggung dan kaku belaka dan dengan ginkang-nya 
yang sudah mencapai tingkat amat tinggi itu, dengan mudah dia dapat mengelak ke sana-sini. Jangankan 
baru lima orang kasar itu, biar ditambah lagi dengan lima puluh orang macam mereka, kiranya belum tentu 
akan mampu melukai nenek ini dengan senjata mereka! 


Kalau nikouw tua itu menghendaki, dengan sedikit gerakan berdasarkan ilmu ganas Toat-beng Sin-ciang 
(Tangan Sakti Pencabut Nyawa), atau Swat-im Sin-ciang (Tangan Sakti Inti Salju), maka dengan mudah 
dia akan dapat merobohkan mereka. Hanya saja hati nikouw ini merasa tidak tega. Setelah puluhan tahun 
lamanya menghayati ajaran ajaran Dewi Kwan Im yang penuh welas asih, ia merasa tidak tega untuk 
membalas kekerasan orang dengan kekerasan pula. Dia melihat perbuatan keras dan kasar itu bukan 
sebagai suatu kejahatan, melainkan sebagai suatu kebodohan dan orang-orang itu tidak menimbulkan 
kebencian di dalam hatinya, malah baginya patut dikasihani! Inilah sebabnya mengapa sampai sekian 
lamanya Kim Sim Nikouw hanya mengelak saja tanpa mau membalas. 


Jiu Koan, tokoh Liong-sim-pang yang sombong itu, tentu saja terkejut bukan main melihat betapa nenek itu 
dapat berkelebat seperti seekor burung di antara kilatan golok dan pedang anak buahnya, sedikit pun tidak 
pernah tersentuh. Dia menjadi penasaran sekali dan sambil berseru keras dia pun menerjang ke depan, 
menusukkan goloknya ke arah punggung nenek itu. Kim Sim Nikouw mengelak dengan tubuh dimiringkan, 
akan tetapi golok yang luput menusuk itu telah membalik dan membabat ke arah lehernya! Tahulah Kim 
Sim Nikouw bahwa Jiu Koan ini memiliki kepandaian yang tidak boleh disamakan dengan kekasaran lima 
orang anak buahnya, maka dengan cepat nikouw tua ini mengenjot kakinya dan tubuhnya sudah mencelat 
ke belakang, membuat babatan golok di tangan Jiu Koan itu mengenai angin kosong saja. 


Enam orang Liong-sim-pang itu makin penasaran dan kini mereka terus menyerang bertubi-tubi, sama 
sekali sudah tidak ingat akan kegagahan mereka yang sepatutnya tersinggung dan membuat mereka malu 
karena mereka adalah enam orang laki-laki yang selalu menganggap diri sendiri gagah perkasa, akan 
tetapi sekarang mengeroyok seorang nikouw tua yang sama sekali tidak pernah mau balas menyerang! 


Kim Sim Nikouw akhirnya maklum bahwa kalau dia tidak mengalahkan mereka, enam orang yang tidak 
tahu diri ini tentu akan terus menyerang, dan dia pun mengkhawatirkan keselamatan Cui Lan, maka tiba- 
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tiba nenek tua itu mengeluarkan suara melengking nyaring dan di lain saat, terdengar pekik kaget berturut- 
turut, golok dan pedang mereka terlepas dari tangan dan telah dirampas semua oleh Kim Sim Nikouw. 


“Omitohud, kalian terlalu mendesak...” Kim Sim Nikouw berseru dan satu demi satu dia mematahkan 
pedang dan golok itu dengan jari-jari tangannya yang kurus dan kecil. 


Mendengar suara 'pletak-pletak' dan melihat betapa golok dan pedang mereka itu dipatahkan seperti orang 
mematahkan lidi saja, enam orang itu terbelalak dengan muka pucat! Tahulah mereka sekarang bahwa 
nikouw tua itu ternyata adalah seorang yang sakti, memiliki kepandaian yang amat tinggi dan luar biasa. 
Selagi mereka terbelalak dan tidak tahu harus berbuat apa, tiba-tiba terdengar suara orang di belakang 
mereka. 


“Apakah yang sedang terjadi di sini?” 


Legalah hati Jiu Koan dan para anak buahnya mendengar suara ini. Jiu Koan cepat membalik dan 
menghadap seorang laki-laki muda yang usianya tiga puluh tahun lebih akan tetapi masih nampak muda 
sekali, nampaknya baru berusia dua puluhan tahun lebih. Pakaiannya serba baru dengan baju kembang- 
kembang, sepatunya mengkilap. Seorang yang tampan dan pesolek, yang kini berdiri dan biar pun dia 
bertanya kepada anak buahnya, namun sepasang matanya dengan jalang melahap kecantikan Cui Lan 
yang berdiri tidak jauh dari tempat itu. 


Dengan tangan kiri memegang kipas yang dikembangkan, maka Hwa-i-kongcu Tang Hun, ketua Liong-sim- 
pang ini pantas menjadi seorang sastrawan yang sopan dan halus budi! Mukanya putih seperti dibedaki, 
dan di punggungnya nampak gagang sebatang pedang yang terukir indah dan dihias ronce merah! 


“Kongcu, nenek ini lihai bukan main dan kami tak berdaya terhadapnya. Senjata kami dirampasnya, harap 
Kongcu suka menghajarnya!” 


Hwa-i-kongcu Tang Hun mengerutkan alisnya, akan tetapi mulutnya masih tersenyum dan matanya 
mengerling tajam ke arah Cui Lan yang tentu saja merasa tidak enak dan juga agak tak senang melihat 
kekurang ajaran dalam mata pemuda asing itu. 


“Jiu Koan, ceritakan yang jelas mengapa kalian ribut-ribut dengan Lo-suthai ini,” kata Hwa-i-kongcu, 
suaranya halus sikapnya menarik dan sopan. 


“Kongcu, kami melihat nenek dan nona ini lewat di sini, melanggar wilayah kita, maka kami bermaksud 
untuk menghadapkan nona itu kepada Kongcu. Akan tetapi nikouw tua ini melarang dan kami lalu 
menyerangnya...“ 


“Seorang gagah perkasa harus malu berbohong!” mendadak Cui Lan berkata lantang. “Hendaknya Kongcu 
tidak sembarangan percaya pelaporan orang-orang yang pengecut ini! Kami guru dan murid lewat di sini 
dalam perjalanan kami ke daerah Ho-pei, mana kami tahu bahwa hutan ini menjadi wilayah kekuasaan 
mereka? Si jangkung ini lalu hendak menangkap aku dan hendak membunuh Subo, dan Subo hanya 
membela diri saja ketika hendak dibunuh. Harap Kongcu membiarkan kami berdua guru dan murid 
melanjutkan perjalanan kami.” 


“Kongcu, nona itu adalah puteri angkat Gubernur Hok Thian Ki di Ho-pei!” tiba-tiba si jangkung berkata. 


Berubahlah wajah Tang Hun. Dia tersenyum dan matanya menatap wajah cantik Cui Lan. “Ah, kiranya 
Siocia adalah puteri angkat Gubernur Ho-pei? Selamat datang di wilayah kami dan kupersilakan Nona 
untuk sudi singgah di gubukku sebagai seorang tamu terhormat.” 


Cui Lan mengerutkan alisnya. Biar pun pemuda itu tampan dan lemah lembut, juga sopan santun, namun 
dia melihat betapa di balik sinar mata dan senyum pemuda itu terdapat sesuatu yang menyeramkan dan 
mengerikan hatinya. Dia tidak menjawab, akan tetapi Kim Sim Nikouw yang juga segera mengenal orang, 
segera menjura. 


“Ah, kiranya Kongcu adalah pimpinan Liong-sim-pang? Harap maafkan pinni dan murid pinni yang tanpa 
disengaja melanggar wilayah Kongcu. Kini kami sedang tergesa-gesa, maka harap maafkan bahwa pinni 
dan murid pinni tiada kesempatan untuk berkunjung.” 
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“Siapakah Lo-suthai?” Tiba-tiba suara pemuda itu berubah, tidak semanis tadi, bahkan kelihatan marah. 
Memang sesungguhnya hati Tang Hun sudah terasa panas melihat betapa enam orang anak buahnya 
dibuat tidak berdaya oleh nenek tua ini. 


“Pinni adalah Kim Sim Nikouw, ketua dari Kwan-im-bio yang berada di salah satu lereng Thai-hang-san, 
Kongcu. Dan murid pinni ini adalah Phang Cui Lan, puteri angkat dari Gubernur Ho-pei. Kami sedang 
menuju ke sana untuk menghadap gubernur.” Nikouw itu menjelaskan sejujurnya. 


“Hemmm, Suthai adalah seorang pemuja Dewi Welas Asih, akan tetapi Suthai sendiri tidak memiliki welas 
asih dalam hati Suthai.” 


“Maksud Kongcu?” Kim Sim Nikouw bertanya heran. 


“Kalau Suthai memiliki hati penuh welas asih, tentu Suthai akan meninggalkan nona ini di sini dan Suthai 
boleh pergi.” 


“Kongcu, apa maksudmu?” 


“Suthai tentu maklum betapa tersiksanya seorang pria yang sedang kesepian seperti saya ini. Melihat nona 
ini, anak buahku ingin menghibur hatiku dengan persembahan berupa nona ini. Kalau Suthai menaruh 
kasihan kepada saya, tentu Suthai juga tidak berkeberatan untuk menyerahkan nona ini kepadaku, untuk 
menghibur hatiku yang sedang kesepian..." 


“Ehh, Kongcu yang rendah budi!” Cui Lan berseru marah. “Aturan mana itu? Melihat gerak-gerik dan 
pakaianmu, tentu engkau adalah orang yang tahu akan peraturan dan kebudayaan, mengapa dapat 
mengeluarkan kata-kata yang rendah itu?” 


Tang Hun tersenyum. “Nona Phang Cui Lan, begitu melihatmu aku sudah jatuh cinta kepadamu. Engkau 
begini cantik jelita, halus budi dan penuh keberanian. Sungguh pantas kalau menjadi teman hidupku! Jiu 
Koan, ajak teman-teman tangkap nona itu, akan tetapi jangan lukai dia dan jangan bersikap kasar, dia 
adalah milikku yang harus kalian hormati.” 


“Tapi... tapi dia...“ Jiu Koan memandang ke arah Kim Sim Nikouw dengan sikap jeri. 
“Serahkan nikouw tua ini kepadaku!” 


Setelah berkata demikian, secara tiba-tiba Hwa-i-kongcu Tang Hun sudah menerjang maju. Tangan 
kanannya menampar ke arah pelipis dan tangan kirinya menghadang lalu mencengkeram lambung. 
Serangan ini ganas bukan main! 


“Omitohud...!” Kim Sim Nikouw berseru kaget sekali, akan tetapi kegesitan gerakannya masih mengatasi 
kecepatan serangan lawan dan sebelum kedua tangan lawan itu menyentuh ujung baju, dia sudah 
mengelak sehingga serangan pertama itu luput! 


Akan tetapi, Hwa-i-kongcu terus menyerangnya dengan bertubi-tubi. Sedemikian hebat serangan pemuda 
pesolek itu sehingga biar pun Kim Sim Nikouw memiliki kecepatan gerakan yang luar biasa dan semua 
serangan Hwa-i-kongcu dapat dielakkannya dengan mudah, namun nenek ini maklum pula bahwa 
menghadapi seorang yang memiliki tingkat kepandaian seperti pemuda pesolek ini, jelas bahwa dia tidak 
mungkin dapat mengandalkan kecepatan untuk terus-menerus mengelak saja. Pukulan-pukulan yang 
dilakukan oleh lawannya itu bukanlah pukulan kasar yang dapat dielakkannya dengan mudah, melainkan 
pukulan yang mengandung tenaga sinkang sehingga amatlah berbahaya baginya kalau dia hanya 
mengelak terus-menerus. 


Oleh karena itu, mulailah nikouw tua ini bersilat dan terpaksa dia lalu mengeluarkan ilmu pukulan yang 
selama ini disimpannya sebagai rahasia dirinya, yaitu Toat-beng Sin-ciang dan kadang-kadang Swat-im 
Sin-ciang. Penggabungan pukulan seperti yang dilatih oleh Siluman Kecil atas petunjuk dan bantuannya, 
sama sekali tidak pernah dipelajarinya sendiri karena dianggap terlalu kejam, bertentangan dengan hati 
dan sifatnya yang menentang kekerasan. 


Melihat gerakan tangan nikouw itu, bukan main kagetnya Hwa-i-kongcu. Yang dihadapi adalah seorang 
nikouw pemuja Kwan Im Pouwsat yang demikian lemah lembut dan suci, akan tetapi mengapa gerakan 
tangannya demikian kejinya, membayangkan ilmu yang luar biasa ganasnya dan ampuhnya? Dia tidak 
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tahu bahwa Kim Sim Nikouw dahulunya di waktu muda adalah murid datuk-datuk ilmu persilatan yang 
termasuk datuk kaum sesat. 


Akan tetapi, karena memang kurang latihan, akhirnya Kim Sim Nikouw harus mengakui keunggulan murid 
dari nenek iblis Durganini itu. Apa lagi ketika dalam penasaran dan marahnya Hwa-i-kongcu Tang Hun 
mencabut pedangnya yang tipis, terpaksa Kim Sim Nikouw kembali mengandalkan ginkang-nya untuk 
mengelak ke sana-sini. 


Sebetulnya yang membuat dia terdesak adalah karena nikouw tua ini sama sekali tidak ada maksud untuk 
membunuh lawan, berbeda dengan lawannya yang bernafsu untuk membunuhnya. Hal ini tentu saja amat 
mempengaruhi jalannya pertempuran. Kalau dia selalu berhati-hati dan hanya melakukan serangan 
balasan yang sifatnya menjaga diri saja, sebaliknya lawan menghujankan serangan maut untuk 
membunuh. 


Sementara itu, biar pun dia telah mengerahkan ginkang-nya untuk mengelak dan lari ke sana ke mari, 
akhirnya Cui Lan tertangkap juga dan begitu lengannya kena ditangkap, dara itu tak mampu lari lagi dan 
segera diringkus oleh Jiu Koan yang tertawa-tawa. Akan tetapi karena sudah dipesan oleh Hwa-i-kongcu, 
maka dia dan kawan-kawannya tidak berani bersikap kasar atau kurang ajar terhadap dara itu, hanya 
mengikat kedua tangan dara itu ke belakang tubuhnya dengan saputangan. 


Tertawannya dara itu membuat Kim Sim Nikouw makin bingung dan nyaris pundaknya dimakan pedang 
kalau saja dia tidak cepat-cepat melempar diri ke belakang dan terus berjungkir-balik dan melarikan diri 
dari tempat itu! 


“Subo...!” Phang Cui Lan berseru memanggil, akan tetapi nikouw itu telah berkelebat lenyap dari situ. 


“Kejar dia! Nenek itu harus dibunuh karena dia sudah tahu tempat kita!” Hwa-i-kongcu berseru kepada Jiu 
Koan dan teman-temannya yang segera berlari mengejar ke arah berkelebatnya bayangan nikouw itu, 
sedangkan Hwa-i-kongcu lalu memondong tubuh Phang Cui Lan, dibawa lari memasuki hutan lebat. Dara 
itu meronta dan memaki, akan tetapi tentu saja tidak mampu berkutik dalam pondongan Hwa-i-kongcu 
yang hanya tertawa gembira. 


Kenapa Kim Sim Nikouw melarikan diri dan meninggalkan Cui Lan begitu saja terancam bahaya di tangan 
pemuda cabul itu? Apakah nikouw tua yang di waktu mudanya adalah seorang pendekar wanita gagah 
perkasa itu kini menjadi penakut dan pengecut yang membiarkan muridnya terancam bahaya? Tentu saja 
tidak demikian, Kim Sim Nikouw maklum bahwa kalau mengandalkan kekuatannya sendiri saja dia tidak 
akan mampu menyelamatkan Cui Lan, bahkan dia sendiri yang akan celaka karena Hwai-kongcu Tang 
Hun ternyata amat lihai dan agaknya memiliki banyak anak buah. 


Oleh karena itulah maka dia sengaja melarikan diri untuk mencari bantuan! Karena daerah itu sudah 
termasuk wilayah Propinsi Ho-pei, maka dia akan cepat mencari pembesar setempat untuk minta bantuan 
pasukan keamanan untuk menolong puteri angkat gubernur yang tertawan orang jahat. Kalau pembesar 
setempat mendengar bahwa yang tertawan Hwa-i-kongcu adalah puteri angkat Gubernur Hok Thian Ki, 
sudah pasti pembesar itu mau membantu. 


Ketika nikouw tua itu sudah mulai berpeluh dan terengah-engah karena sejak tadi melakukan perjalanan 
dengan berlari cepat, tiba-tiba dia mendengar seruan dari samping, “Ibu..! Mengapa tergesa-gesa? 
Hendak pergi ke manakah?” 


“Kian Bu...” Kim Sim Nikouw amat girang ketika dia menahan kakinya dan menengok, melihat bahwa yang 
menegurnya itu adalah seorang pemuda berambut putih yang bukan lain adalah Suma Kian Bu, pemuda 
yang menjadi muridnya, juga menjadi anak angkatnya itu, pemuda putera Suma Han atau Pendekar Super 
Sakti, satu-satunya pria yang pernah dan masih dicintanya! Saking girangnya, Kim Sim Nikouw menubruk 
dan merangkul Kian Bu dengan air mata berlinang. 


“Ehhh, Ibu menangis?” Kian Bu terkejut bukan main. 


Seperti telah kita ketahui, pemuda ini mengejar dan mencari Kian Lee, kakaknya yang lari melakukan 
pengejaran terhadap Pangeran Liong Bian Cu yang membawa pergi Hwee Li. Akan tetapi karena dia tidak 
tahu ke mana kakaknya itu lari, dia salah jalan dan tidak berhasil menyusul Kian Lee. Ketika dia tiba di 
perbatasan Propinsi Ho-nan dan Ho-pei, dia teringat kepada Kim Sim Nikouw, gurunya dan juga ibu 
angkatnya itu, maka dia lalu membelok dan bermaksud mengunjungi Kwan-im-bio di lereng gunung Thai- 
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hang-san dan tak disangkanya, dia melihat nikouw itu berkelebat cepat maka segera dipanggilnya. Kini 
melihat nikouw tua itu berlinang air mata, dia terkejut sekali. 


“Kian Bu, anakku, engkau harus cepat menolong dia! Hayo kau ikut denganku!” Setelah berkata demikian, 
nikouw itu menarik tangan Kian Bu dan cepat berlari ke arah yang berlawanan dengan tadi. 


Terpaksa Kian Bu juga mempergunakan ilmunya berlari cepat sehingga nenek dan pemuda ini berlari 
cepat sekali menuju ke sebuah hutan besar yang nampak dari situ. 


“Dia siapakah, Ibu?” Kian Bu bertanya karena dia merasa heran dan ingin tahu sekali mengapa ibu 
angkatnya kelihatan begitu gugup dan bingung, suatu sikap yang amat berlawanan dengan sikap nikouw 
ini yang biasanya tenang dan lemah lembut. 


“Dia... Phang Cui Lan,” jawab nikouw itu sambil terus berlari, bahkan mempercepat larinya, padahal 
napasnya sudah terengah-engah. 


“Phang Cui Lan...? Siapa dia...?” Kian Bu bertanya lagi. “Dan apa yang telah terjadi dengan dia?” 


Tiba-tiba Kim Sim Nikouw menghentikan langkahnya, terengah-engah dan menghapus keringat dari muka 
dan lehernya, matanya memandang kepada Klan Bu dengan marah dan dia berkata penuh teguran, “Kian 
Bu, engkau laki-laki tak berjantung!” 


Kian Bu memandang kepada nikouw itu dengan mata terbelalak. “Apa... apa maksud Ibu berkata 
demikian?” 


“Dara itu memujamu seperti dewa, mencintamu melebihi jiwa raganya sendiri, dan engkau... namanya pun 
kau lupakan! Betapa kejam engkau...!” 


“Ahhh...?” Kian Bu terkejut dan mengingat-ingat nama itu, namun tetap saja tak dapat diingat dan 
dikenalnya. 


“Lupakah kau kepada puteri mendiang lurah dusun Cian-li-cung di dekat Lokyang?” 


“Ahhh...! Kiranya dia...!” Tentu saja kini teringat oleh Kian Bu dara cantik yang dia tahu tergila-gila dan jatuh 
cinta kepadanya itu. 


Dara yang ditolongnya ketika dusunnya diserbu perampok, keluarga ayahnya terbunuh semua, kemudian 
dia menitipkan dara itu sebagai dayang di gedung Gubernur Ho-nan. Dan dara itu muncul kembali ketika 
dia bertanding melawan Sin-siauw Sengjin. Dalam pertemuan itu dia sengaja bersikap kasar kepada dara 
itu untuk meyakinkan hati dara itu bahwa dia tidak mencintanya karena sikap ini dianggapnya sebagai satu- 
satunya obat untuk menyembuhkan dara itu. Siapa kira, kini dara itu agaknya dikenal oleh Kim Sim Nikouw 
dan terjadi sesuatu yang membuat nikouw itu demikian gelisah. 


“Apa yang terjadi dengan dia, Ibu?” 


“Dia ditawan oleh ketua Liong-simpang dan aku tidak berhasil menyelamatkannya, hayo kau cepat tolong 
dia!” Nikouw itu sudah berlari-lari dan Kian Bu cepat menyusulnya. 


“Mari kau kugendong saja agar cepat, Ibu, kau sudah lelah sekali!” kata pemuda itu dan tanpa menanti 
jawaban, dia sudah menyambar dan memondong tubuh nikouw tua itu dan dibawanya lari secepat angin. 
“Harap kau tunjukkan jalannya.” 


Kim Sim Nikouw memandang pemuda itu dengan hati kagum. Dia yang mengajarkan ilmu ginkang kepada 
pemuda ini, akan tetapi dibandingkan dengan pemuda ini, dia sekarang kalah jauh! Dan berada dalam 
pondongan pemuda ini, ada rasa keharuan menyengat hatinya karena dia membayangkan bahwa yang 
memondongnya bukan Suma Kian Bu melainkan ayahnya, Suma Han! 


Akan tetapi dengan muka berubah merah Kim Sim Nikouw cepat mengusir bayangan itu dan mengalihkan 
perhatiannya untuk menunjukkan jalan kepada Kian Bu memasuki hutan di mana tadi dia meninggalkan 
Cui Lan yang tertawan oleh Hwa-i-kongcu Tang Hun, ketua dari Liong-sim-pang. 
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Sementara itu, dengan hati girang dan gembira sekali Tang Hun memondong tubuh Cui Lan dan dibawa 
masuk ke dalam sebuah pondok kayu yang kokoh kuat, pondok yang dibuat oleh anak buahnya di tengah 
hutan sebagai tempat tinggal dan tempat sembunyi sementara itu. Hatinya gembira bukan main karena 
dara yang ditawannya ini benar benar amat cantik jelita! Hatinya sedang kesal dan berduka oleh semua 
kegagalannya, maka dara ini akan dapat menghiburnya di tengah hutan itu dan karena dara ini amat cantik 
dan lemah lembut, apa lagi dikabarkan sebagai puteri angkat gubernur, maka dia tidak mau 
memperkosanya secara kasar. 


Tang Hun adalah seorang laki-laki hidung belang dan cabul, akan tetapi dia pun amat cerdik dan memiliki 
ambisi besar. Baru saja, dalam membantu Pangeran Nepal, dia mengalami kegagalan yang amat 
merugikan sehingga terpaksa dia menyembunyikan diri ke dalam hutan karena takut kalau diburu sebagai 
pemberontak, akan tetapi kini terbukalah kesempatan baginya untuk menebus kegagalannya itu! 


Dia mempunyai dua kesempatan yang amat baik dengan tertawannya puteri angkat Gubernur Ho-pei itu. 
Kalau dia pandai membujuk rayu sampai dara cantik jelita itu menyerah dengan suka rela, dan dia yakin 
akan berhasil dalam hal ini, maka selain dia akan memperisteri seorang wanita yang amat jelita, juga dia 
akan menjadi menantu gubernur! Bukan main kenyataan ini, karena seketika dia akan terangkat tinggi 
sekali dalam kedudukan yang amat terhormat dan tentu gubernur itu akan melindungi mantunya! Andai 
kata keadaannya berbalik dan dara cantik manis itu tidak mau menyerah dengan suka rela, dia masih 
dapat memanfaatkannya, yaitu menjadikannya sandera untuk melindungi dirinya jika dia diserbu dan diburu 
oleh pasukan pemerintah. Tentu saja dia tetap akan dapat bersenang-senang dan menjadikan dara itu 
kekasihnya, baik secara halus atau secara kasar! 


Berbareng dengan kata terakhir itu, secara tiba-tiba dan cepat sekali Tang Hun sudah menubruk ke depan. 
Kini dia mengambil keputusan untuk secara paksa mencemarkan gadis ini dan menundukkannya dengan 
kekerasan. Dia percaya bahwa gadis ini setelah ditundukkan dengan paksaan, setelah diperkosanya akan 
kehilangan keangkuhannya pula dan akan patuh dan menurut, seperti yang sudah banyak dia alami 
dengan gadis gadis yang pernah diperolehnya dengan cara apa pun juga. Biasanya, seorang dara yang 
angkuh seperti ini, sekali kehilangan kehormatannya akan menjadi jinak dan patah semangat. 


“Ehh...?” Tang Hun terkejut bukan main ketika tubrukannya itu mengenai tempat kosong karena dengan 
kecepatan luar biasa dara itu telah dapat mengelak dari tubrukan itu! 


Tak disangkanya dara itu memiliki gerakan sedemikian cepatnya. Tetapi dianggapnya bahwa tentu gerakan 
mengelak itu hanya kebetulan saja, maka kembali dia menubruk, sekali ini lebih cepat dan ganas, kedua 
tangannya membentuk cakar karena dia ingin mencengkeram pakaian dara itu untuk direnggut dan 
dicabik-cabiknya, kebiasaan yang amat disukainya kalau dia memperkosa wanita. Akan tetapi, kembali 
tubrukannya luput! 


Dengan sangat ringan Cui Lan yang melihat bahaya mengancam itu sudah meloncat, mengerahkan 
seluruh ginkang-nya yang telah dipelajari selama ini dari Kim Sim Nikouw. Wajah dara ini menjadi pucat, 
dia merasa ngeri dan maklum bahwa dia terancam bahaya yang lebih hebat dari pada maut, akan tetapi 
sampai mati pun dia tidak akan menyerah dan kalau dia sudah tidak melihat jalan lain, dia mengambil 
keputusan untuk membunuh dirinya sendiri dan pria ini hanya akan memperoleh mayatnya saja. Untuk itu 
dia telah bersiap-siap, kalau sudah tidak ada jalan keluar, dia akan membenturkan kepalanya pada dinding 
kamar itu! 


“Hemmm... kiranya engkau memiliki ginkang yang boleh juga...” Tang Hun berkata memuji dan pandang 
mata yang marah itu bercampur kagum dan timbullah rasa sayang di dalam hatinya. 


“Nona, engkau adalah seorang dara yang cantik jelita, mempunyai kepandaian lumayan dan engkau puteri 
gubernur, mengapa engkau tidak mau mempergunakan pikiran sehat? Ketahuilah bahwa aku adalah 
seorang pemuda yang belum beristeri dan aku jatuh cinta padamu. Kalau kita menjadi suami isteri, 
bukankah sudah sepadan sekali dan engkau akan hidup serba kecukupan.” 


“Tidak sudi...! Tidak sudi...” Cui Lan berseru dengan marah pula. 


“Nona, pikirlah baik-baik. Kalau engkau menerima dengan suka rela, aku akan memperlakukan engkau 
dengan hormat sebagai calon isteriku yang baik. Aku akan merasa menyesal kalau harus memaksamu 
dengan perkosaan. Jangan kau mengira bahwa sedikit ilmu ginkang itu akan dapat membuat engkau 
terbebas dariku, Sayang. Nikouw tua itu sendiri tidak mampu melawanku. Marilah mendekat, dan katakan 
bahwa engkau menerima pinanganku, Nona...” 
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“Tidak sudi, keparat keji! Lebih baik seratus kali mati dari pada tunduk kepada niat jahatmu!” Cui Lan 
membentak dan pada saat itu Tang Hun sudah menerjang dengan kecepatan kilat. Cui Lan berusaha 
mengelak, akan tetapi tetap saja ujung lengan bajunya kena dicengkeram. 


“Brettttt...” Lengan baju itu robek sampai ke pundak sehingga nampak lengan dan pundak yang berkulit 
putih mulus itu. 


Melihat ini, makin berkobar nafsu Tang Hun dan dia sudah menyeringai, matanya jalang dan Cui Lan 
sudah mundur-mundur sampai membentur dinding. Maklumlah dara itu bahwa dia tidak dapat meloloskan 
diri, maka dia sudah mengambil keputusan untuk membenturkan kepalanya pada dinding itu kalau Tang 
Hun menubruknya lagi. 


Akan tetapi pada saat itu, terdengar suara dari luar jendela, “Hemmm, bajingan kecil seperti ini berani 
kurang ajar terhadap Nona Phang Cui Lan?” 


Mendengar suara ini, sepasang mata Cui Lan terbelalak lebar, wajahnya berseri penuh kegembiraan dan 
dia segera mengenal suara itu, maka teriaknya, “Taihiap...!” 


Dia mengenal suara itu, sampai di mana pun, bercampur dengan suara apa pun, dia akan selalu mengenal 
suara yang amat dirindukannya itu, suara dari Pendekar Siluman Kecil! 


Hwa-i-kongcu Tang Hun terkejut mendengar suara itu. Anak buahnya banyak menjaga di luar, tetapi 
bagaimana orang ini tahu-tahu sudah berada di luar jendela kamarnya? Hal ini saja menunjukkan bahwa 
orang itu tentu lihai, sungguh pun dia tidak merasa jeri karena dia belum melihat siapa orangnya dan di 
dunia ini tidak banyak orang yang akan mampu mengalahkannya. 


Tiba-tiba tangan kanannya bergerak dan sinar hitam menyambar ke arah jendela itu. Daun jendela pecah 
tertembus oleh senjata rahasia berbentuk uang logam yang dilontarkan oleh Tang Hun tadi. Kalau yang 
berada di luar jendela itu hanya orang yang memiliki kepandaian silat biasa saja, tentu akan roboh oleh 
penyerangan uang logam yang ampuh ini, yang setelah menembus daun jendela masih meluncur cepat 
dan tentu akan melukai orang yang berdiri di luar jendela. 


Cui Lan memandang dengan mata terbelalak ke arah jendela. Biar pun ilmu silat yang dipelajarinya dari 
Kim Sim Nikouw belum tinggi benar, namun dia sudah mengerti atau sedikitnya sudah dapat menduga 
bahwa sinar hitam yang menyambar jendela dan memecahkan daun jendela itu adalah senjata ampuh 
yang menyerang ke arah orang yang bicara di luar jendela tadi. Dia sudah tahu akan kelihaian Pendekar 
Siluman Kecil akan tetapi melihat senjata rahasia itu hatinya berdebar tegang dan penuh kekhawatiran 
pula, apa lagi ketika tidak terdengar apa-apa dari luar, seolah-olah senjata-senjata kecil yang beterbangan 
itu menembus daun jendela dan mengenai sasaran! 


Tang Hun sendiri memandang ke arah jendela dengan mata terbelalak. Dia merasa yakin benar bahwa 
senjata-senjatanya itu menembus daun jendela dan meluncur ke arah siapa saja yang berdiri di luar 
jendela, akan tetapi kalau mengenai sasaran, mengapa tidak terdengar teriakan orang kesakitan? Dan 
andai kata tidak mengenai sasaran, tentu terdengar pula uang-uang logam itu jatuh ke atas lantai atau 
mengenai dinding di luar jendela. 


Akan tetapi, sunyi saja tidak terdengar apa-apa, seolah-olah senjata-senjata rahasianya itu lenyap di luar 
jendela tanpa bekas dan tanpa suara. Mulailah dia merasa bergidik. Akan tetapi tangannya sudah 
menggenggam beberapa buah mata uang lagi, siap untuk menyerang siapa saja yang memasuki kamar. 


Baik Cui Lan dan Tang Hun kini memandang ke arah daun jendela yang sudah penuh lubang ditembusi 
senjata-senjata rahasia tadi dengan hati penuh ketegangan. Dan perlahan-lahan daun jendela itu 
mengeluarkan bunyi dan bergerak, terbuka perlahan lahan seperti hanya didorong oleh hembusan angin 
lembut! Seluruh urat syaraf di tangan Tang Hun sudah menegang dan dia sudah siap dengan senjata 
rahasia uang logamnya, dan sepasang mata Cui Lan kini terbelalak menatap ke arah jendela yang terbuka 
perlahan-lahan itu. Kemudian nampaklah sebuah kepala dan Cui Lan hampir saja menjerit kegirangan 
karena itulah kepala yang amat dicintanya, kepala yang dihias rambut putih panjang, kepala Pendekar 
Siluman Kecil! 


Memang orang yang muncul dari balik jendela itu adalah Pendekar Siluman Kecil Suma Kian Bu! Seperti 
kita ketahui, Kian Bu bertemu dengan Kim Sim Nikouw yang kemudian dipondongnya untuk secepat 
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mungkin mencari Cui Lan dan akhirnya mereka tiba di rumah besar dari kayu dalam hutan itu. Kian Bu 
cepat mempergunakan kepandaiannya menyelinap dan tanpa diketahui siapa pun dia berhasil mengintai 
dari luar jendela kamar Tang Hun, diikuti oleh Kim Sim Nikouw dan mereka berdua mendengar semua 
yang telah terjadi di dalam kamar itu, mendengar penolakan yang gagah berani dari Cui Lan. Ketika Kian 
Bu mengeluarkan kata-kata tadi, dia sudah siap, maka begitu ada senjata-senjata rahasia berhamburan 
keluar, dengan mudah saja pendekar muda ini menangkapi semua uang logam dengan kedua tangannya 
sehingga tidak ada sebuah pun yang jatuh menimbulkan suara berisik. 


Kini pendekar itu meloncat dan memasuki kamar melalui jendela, tidak peduli akan sikap Tang Hun yang 
kini memandang terbelalak dengan muka berubah pucat sekali. Tentu saja ketua Liong-sim-pang ini 
mengenal Kian Bu karena pendekar ini pernah menggegerkan benteng ketika Tang Hun masih berada di 
dalam benteng Pangeran Nepal. Tanpa disadarinya lagi, tangan yang menggenggam uang-uang logam itu 
gemetar, akan tetapi dengan nekat dia menggerakkan tangan melontarkan uang-uang logam itu ke arah 
tubuh Suma Kian Bu. 


Pendekar muda ini secara tidak pedulian menggerakkan kedua tangannya dan sinar sinar hitam 
menyambar dari kedua tangan itu ketika uang-uang logam rampasan tadi menyambut datangnya uang- 
uang logam yang dilontarkan Tang Hun. Terdengar suara nyaring dan semua uang logam runtuh dan 
menggelinding ke arah kaki Tang Hun! 


Hwa-i-kongcu Tang Hun adalah seorang yang amat cerdik, maka dalam keadaan itu dia sudah mempunyai 
akal yang cerdik. Secepat kilat dia melompat dan menerjang, bukan kepada Kian Bu melainkan kepada Cui 
Lan yang hendak ditangkapnya dan yang akan digunakannya sebagai sandera karena dia merasa jeri 
melawan Kian Bu atau Siluman Kecil itu. 


“Pengecut hina dina yang curang!” Kian Bu berkata dan tahu-tahu tubuhnya sudah mendahului Tang Hun, 
berkelebat dan menghadang di depan Cui Lan! 


“Taihiap...!” Cui Lan berseru lirih akan tetapi suaranya mengandung getaran penuh keharuan, penuh 
kebahagiaan, penuh cinta kasih. 


Diam-diam Kian Bu merasa terharu dan kasihan sekali kepada gadis ini. Pantas saja ibu angkatnya 
memarahinya dan memakinya laki-laki kejam. Gadis ini benar-benar amat mencintanya, akan tetapi 
bagaimana mungkin dia dapat menyambut cinta itu kalau dia sendiri tidak ada hasrat untuk berjodoh 
dengan Cui Lan, betapa pun sukanya kepada gadis ini? 


Melihat betapa Siluman Kecil tahu-tahu sudah menghadang di depannya, Tang Hun berlaku nekat. Dia 
berteriak memanggil anak buahnya, kemudian mencabut pedang tipisnya dan menyerang Siluman Kecil 
dengan ganasnya, diikuti oleh tangan kirinya yang melakukan pukulan dengan pengerahan tenaga 
sinkang. Namun, dengan tenang Siluman Kecil menyambut serangannya itu dengan elakan-elakan cepat. 
Pada saat itu, Kim Sim Nikouw muncul dari jendela, langsung meloncat ke dekat Cui Lan. 


“Subo...!” Cui Lan menubruk gurunya. 


“Mari kita keluar dulu!” Kim Sim Nikouw menyambar tubuh muridnya dan membawanya meloncat keluar 
melalui jendela. Dua orang anak buah Tang Hun yang muncul dari jendela berusaha menyerang nikouw ini, 
akan tetapi dua kali nikouw itu menggerakkan kakinya, dua orang itu terjungkal dan Kim Sim Nikouw terus 
membawa Cui Lan menjauh dari situ, membiarkan Kian Bu membuat perhitungan dengan gerombolan 
penjahat itu. 


Kini belasan orang anak buah Tang Hun sudah memasuki kamar yang cukup luas itu, dan mereka maju 
mengeroyok. Kian Bu bersikap tenang. Tidak banyak bergerak, hanya berdiri di tengah-tengah, bahkan 
sikapnya biasa saja seperti bukan orang yang sedang menghadapi pertempuran. Akan tetapi anehnya, 
setiap serangan Tang Hun tadi dapat dihindarkannya dengan mudah. 


Kini setelah belasan orang anak buah Tang Hun ikut maju, Kian Bu menjadi marah. Dia masih berdiri diam 
di tengah-tengah, hanya biji matanya saja yang bergerak sedikit ke kanan kiri dan dia seluruhnya 
mengandalkan perasaan dan pendengarannya untuk menghadapi serangan yang tak dapat dilihat oleh 
matanya. Dan setiap kali ada anggota Liong-sim-pang berani bergerak menyerang tubuh, memutarnya dan 
menggerakkan tangannya, maka penyerang itu tentu akan terpental dan roboh terbanting! Dalam waktu 
singkat saja, sudah ada enam orang penyerang gelap yang roboh tak mampu bangkit kembali. 
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Melihat ini, Tang Hun menjadi makin marah. “Serbu! Keroyok bersama-sama dan secara berbareng! 
Kurung!” teriaknya dan anak buahnya, walau pun kini merasa jeri sekali terhadap Siluman Kecil, mulai 
mengurung dan atas bentakan majikan mereka yang merupakan perintah, didahului oleh Tang Hun sendiri 
yang menubruk ke depan sambil menusukkan pedang tipisnya ke arah dada Kian Bu, mereka itu pun 
menyerang dalam saat yang hampir berbareng. 


Tiba-tiba nampak tubuh Kian Bu berkelebat lantas lenyap. Tang Hun dan anak buahnya terheran-heran, 
akan tetapi keheranan mereka itu hanya sebentar saja karena tiba-tiba seperti kilat menyambar-nyambar, 
bayangan Kian Bu nampak lagi dan pertama-tama tamparan yang keras sekali mengenai pelipis kiri Tang 
Hun. 


Hwa-i-kongcu mengeluarkan pekik mengerikan dan dia terbanting roboh, tak bergerak lagi karena 
kepalanya retak oleh tamparan itu, lalu secara berturut-turut, terdengar teriakan-teriakan dan belasan 
orang itu pun roboh semua. Tidak semua dari mereka tewas, akan tetapi sedikitnya tentu patah tulang 
lengan atau kaki, dan ketika mereka mampu membuka mata memandang, Siluman Kecil telah tidak berada 
lagi di dalam ruangan itu! 


Memang Siluman Kecil telah keluar dari dalam pondok itu dan di luar dia melihat Kim Sim Nikouw dan 
Phang Cui Lan telah menantinya. 


“Suma-taihiap...!” Cui Lan berseru lirih dan berusaha keras menahan kedua lengannya yang ingin diulurkan 
ke arah pemuda itu. 


Kian Bu menarik napas panjang, memandang kepada Cui Lan dan berkata dengan halus namun agak 
dingin, “Nona, engkau baik-baik saja, bukan? Ibu, ke manakah Ibu hendak pergi bersama Nona Phang...“ 


“Kian Bu, dia adalah muridku, oleh karena itu dia ini terhitung sumoi-mu sendiri! Cui Lan, engkau harus 
menyebut suheng kepada Kian Bu,” kata nikouw tua itu dan sekilas pandang saja maklumlah dia bahwa 
telah terulang kembali riwayat lama antara dia dan Pendekar Super Sakti yang kini diperankan oleh Phang 
Cui Lan dan Pendekar Siluman Kecil. Seperti juga dia, Cui Lan jatuh cinta setengah mati kepada Kian Bu, 
akan tetapi seperti Pendekar Super Sakti pula, jelas nampak olehnya bahwa pemuda ini tidak membalas 
cinta Cui Lan. Maka dia merasa kasihan sekali kepada Cui Lan. 


Mendengar ucapan nikouw itu, dengan senyum manis dan wajah berseri Cui Lan lalu menjura kepada Kian 
Bu sambil berkata, “Suma-suheng, maafkan aku...“ 


“Sumoi, aku girang sekali engkau menjadi murid Ibu... ehhh, kalian berdua hendak ke manakah dan 
bagaimana sampai terjatuh ke tangan Hwa-i-kongcu itu?” 


Dengan tenang Kim Sim Nikouw lalu menceritakan bahwa Phang Cui Lan telah diangkat anak oleh 
Gubernur Hok Thian Ki, dan dia sedang mengantar muridnya itu untuk pergi menghadap Gubernur Hok 
Thian Ki, tetapi di tengah jalan mereka bertemu dengan anak buah Liongsim-pang sampai akhirnya Cui 
Lan tertawan. 


“Karena pinni tidak dapat mengalahkan Hwa-i-kongcu, maka pinni tadinya hendak minta bantuan petugas 
keamanan yang tentu mau menolong kalau mendengar bahwa puteri angkat gubernur tertawan 
gerombolan penjahat, tak terduga bertemu denganmu, Kian Bu.” 


“Berkali-kali sudah saya berhutang budi dan nyawa kepada Taihiap... ehhh..., Suheng, entah bagaimana 
saya akan dapat membalasnya,” terdengar Cui Lan berkata dan suaranya terdengar penuh keharuan. Ingin 
dia meneriakkan bahwa dia mencinta pemuda itu dan ingin menghambakan diri, menjadi apa pun dia rela 
asalkan dia dapat mendampingi pemuda ini selama hidupnya. 


Baik Kim Sim Nikouw mau pun Kian Bu sendiri maklum akan isi hati dara ini, karenanya nikouw itu hanya 
menundukkan muka, teringat akan pengalaman hidupnya sendiri. Akhirnya Kian Bu berkata setelah dia 
berpikir masak-masak. 


“Phang-sumoi, memang engkau sudah sepatutnya menjadi puteri gubernur, dan sudah selayaknya menjadi 
seorang gadis bangsawan yang terhormat. Maka dari itu aku ingin mengucapkan selamat, dan sebaiknya 
kalau Sumoi melanjutkan perjalanan bersama Ibu, dan aku akan mengawal sampai engkau tiba di rumah 
kediaman Gubernur Hok Thian Ki yang saya tahu adalah seorang pembesar budiman dan bijaksana.” 
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“Akan tetapi aku... aku tidak suka menjadi gadis bangsawan terhormat...” 
“Kau akan tinggal di rumah seperti istana dan menjadi puteri...“ 


“Akan tetapi aku tidak suka tinggal di istana..., aku... aku...“ Gadis itu memejamkan mata dan air matanya 
berlinang-linang. 


Kembali Kian Bu menarik napas panjang. Menghadapi dara yang sudah demikian parah tenggelam ke 
dalam jurang cinta, harus menggunakan tindakan yang berani dan terus terang. “Phang-sumoi, memang 
dalam hidup banyak terjadi hal-hal yang jauh dari pada yang kita harapkan. Segala sesuatu telah diatur 
oleh Thian dan kita tidak mungkin dapat memaksakan kehendak kita, betapa pun kita akan menjadi 
berduka dan menderita batin karenanya. Maafkan aku, Sumoi, percayalah, bukan maksudku untuk 
menyakiti hatimu, akan tetapi... ah, bagaimana aku dapat memaksa hati sendiri? Terimalah kenyataannya, 
Sumoi, dan sekali lagi, kau maafkanlah Suheng-mu yang mengecewakan hatimu dan tidak memenui 
harapan hidupmu ini. Ibu, maafkan, aku pergi dulu!” 


Setelah berkata demikian, sekali berkelebat pemuda itu lenyap dari situ, meninggalkan Cui Lan yang 
menutupi muka dengan kedua tangan dan air matanya bercucuran melalui celah-celah jari tangannya, 
sedangkan Kim Sim Nikouw hanya menggeleng kepala berulang-ulang sambil menarik napas panjang. 


Nikouw tua itu merangkulnya dan berkata lembut, “Cui Lan, apa yang sudah dikatakan suheng-mu itu 
memang benar. Dia adalah seorang laki-laki yang jujur. Apakah engkau menghendaki dia itu berpura-pura 
membalas cintamu padahal sebenarnya tidak ada rasa cinta di hatinya kepadamu? Dan, lupakah engkau 
bahwa cinta kasih yang murni itu mendorong kita untuk melihat orang yang kita cinta berbahagia? Apakah 
engkau tidak ingin melihat dia berbahagia, Cui Lan? Dan dia akan bahagia melihat engkau memenuhi 
permintaannya, yaitu agar engkau tinggal bersama ayah angkatmu, Gubernur Hok Thian Ki. Mari kita 
lanjutkan perjalanan kita.” 


Dara itu hanya mengangguk, kemudian mengikuti gurunya melanjutkan perjalanan, menahan tangisnya 
dan hanya kadang-kadang kedua pundaknya bergoyang, tanda bahwa dia masih menahan isaknya..... 


Kekkekkkkkkk kaka kk 


Adakah yang lebih panas dari pada melihat orang lain merebut kekasih? Adakah yang lebih perih dari pada 
melihat kekasihnya bermain cinta dengan orang lain? Panas dan perih terasa di dalam hati Tek Hoat ketika 
dia melakukan perjalanan secepatnya menuju ke Bhutan. Batinnya tertekan dan menderita hebat sejak dia 
menyaksikan betapa Syanti Dewi, puteri cantik jelita, Puteri Bhutan yang pernah menjadi tunangannya itu, 
ternyata secara tak tahu malu telah bermain gila dengan Mohinta! 


Kalau hanya melihat Syanti Dewi jatuh cinta kepada pria lain, apa lagi kepada Mohinta, pemuda tampan 
gagah dan sebangsa dengan puteri itu, agaknya Tek Hoat akan dapat menerimanya, walau pun dengan 
hati sedih dan iba kepada diri sendiri. Akan tetapi, apa yang disaksikannya adalah hal yang sangat 
menjijikkan. Syanti Dewi agaknya telah menyerahkan diri secara amat murah kepada Mohinta, bermain 
cinta dalam perjalanan secara tidak senonoh. 


Hal ini, amat menjijikkan hatinya, apa lagi ketika mendengar pembicaraan dua orang insan yang keji itu, 
yang merencanakan pemberontakan dan penggulingan kekuasaan Raja Bhutan, ayah dari Syanti Dewi 
sendiri! Sungguh menjijikkan! Tek Hoat hampir tidak percaya bahwa Syanti Dewi telah tersesat sedemikian 
jauhnya. Di samping perasaan panas, perih dan juga jijik, ada pula perasaan duka yang amat besar, yang 
membuat jantungnya seperti diremas-remas rasanya. 


Dia mengambil keputusan untuk mencegah persekutuan busuk itu dan membela Bhutan, kerajaan kecil 
yang pernah menganugerahkan dia kedudukan panglima muda itu. Akan tetapi, tentu saja yang 
mendorongnya untuk bergegas pergi ke Bhutan bukan hanya rasa hutang budi kepada Bhutan karena 
sesungguhnya ada dua hal yang membuat dia nekat kembali ke Bhutan. 


Pertama adalah rasa cintanya kepada Syanti Dewi yang sedemikian besarnya sehingga dia tidak ingin 
melihat puteri itu mengkhianati kerajaan ayahnya sendiri, dan kedua adalah karena bencinya yang 
mendalam kepada Mohinta. Mahinta bukan hanya telah membawa Syanti Dewi ke jalan sesat yang amat 
menjijikkan, akan tetapi lebih dari itu malah Mohinta telah membunuh ibu kandungnya! Dia ingin 
memperlihatkan kepada Raja Bhutan bahwa dia, yang dianggap sebagai seorang anak haram tanpa ayah, 
seorang hina dina, ternyata jauh lebih berharga dari pada Sang Puteri Bhutan sendiri, puteri dari raja itu 
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sendiri yang mengkhianati ayah dan kerajaannya! Juga lebih berharga dari Mohinta, putera panglima tua 
atau panglima pertama dari Bhutan! 


Akan tetapi ketika dia tiba di Bhutan, timbul kesangsian dalam hati Tek Hoat. Dapatkah dia meyakinkan 
hati raja akan kebenaran laporannya? Tentu laporan itu menimbulkan kegegeran besar dan banyak 
kemungkinan tidak akan ada yang mau mempercayainya. Juga Raja Bhutan tentu sukar untuk percaya 
ceritanya bahwa puterinya bersekutu dengan Mohinta dan Kerajaan Nepal untuk menggulingkan 
kedudukannya! Tidak masuk di akal! Dia sendiri, andai kata tidak mendengarkan percakapan dalam 
suasana penuh kecabulan itu antara Mohinta dan Syanti Dewi, kalau hanya mendengarkan kata-kata orang 
lain saja tentang pengkhianatan Syanti Dewi, tentu tidak akan percaya, bahkan akan marah kepada orang 
yang menceritakan hal itu! 


Tek Hoat adalah seorang pemuda yang amat cerdik. Walau pun dia sedang dimabuk kemarahan dan 
dendam, namun dia tidak bertindak secara sembrono. Setelah memutar otak mencari akal, akhirnya dia 
menyelinap memasuki Kerajaan Bhutan di waktu malam dan berkat kepandaiannya yang tinggi, dia dapat 
mengandalkan ginkang-nya untuk berkelebat dan memasuki kerajaan tanpa diketahui seorang pun 
penjaga, tentu saja setelah dia berhasil memperoleh pakaian orang Bhutan yang diambilnya dari sebuah 
rumah dan berganti dengan pakaian itu. Dengan pakaian Bhutan ditambah sebuah sorban kuning, dia 
berubah menjadi seorang pemuda Bhutan biasa yang tidak akan menarik terlalu banyak perhatian..... 


ERRRRERERRRk kakak 


Malam hari itu, Panglima Jayin sedang duduk termenung di dalam kamar kerjanya. Panglima yang usianya 
sudah hampir lima puluh tahun ini masih nampak gagah, akan tapi semenjak beberapa tahun akhir-akhir ini 
di dahinya banyak timbul guratan-guratan karena banyak terjadi hal di Bhutan yang mendatangkan 
penyesalan besar di dalam hatinya, hati seorang panglima yang amat setia kepada tanah air dan 
kerajaannya. 


Panglima Jayin merupakan panglima tua yang kedua di Bhutan, di bawah kedudukan panglima pertama, 
yaitu panglima tua Sangita yang usianya sudah hampir enam puluh tahun itu. Panglima Jayin prihatin 
sekali semenjak Puteri Syanti Dewi lenyap pada beberapa tahun yang lalu. Kemudian dia sudah ikut 
merasa berbahagia sekali ketika akhirnya, berkat bantuan para pendekar Han termasuk Tek Hoat, dia 
dapat menemukan sang puteri dan mengantarnya kembali ke Bhutan, bahkan dia ikut bergembira ketika 
sang puteri ditunangkan dengan Tek Hoat yang dikenalnya sebagai seorang pemuda yang berkepandaian 
tinggi, sungguh pun dia sendiri akan merasa lebih senang kalau sang puteri itu berjodoh dengan bangsa 
sendiri atau setidaknya dengan seorang pendekar seperti putera-putera Majikan Pulau Es yang gagah 
perkasa itu dari pada Ang Tek Hoat yang pernah ternoda namanya karena membantu pemberontak. Ketika 
hatinya sudah mulai tenteram, timbul pula bencana ketika Tek Hoat pergi dari Bhutan disusul lenyapnya 
sang puteri lagi! (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Mengenangkan keadaan rajanya, Panglima Jayin merasa prihatin sekali. Apa lagi dia maklum bahwa di 
dalam negeri Bhutan sendiri yang nampaknya tenteram itu terjadi pertentangan antara pihak yang setia 
kepada raja dan agaknya, biar pun tidak kentara, terdapat pula pihak yang menentang raja secara diam- 
diam. Yang amat menyedihkan hatinya adalah karena sikap Sangita, panglima tua yang agaknya kini 
menampakkan sikap tidak puas terhadap raja. Apakah hal itu terutama sekali disebabkan karena gagalnya 
putera panglima besar itu, yaitu Mohinta, yang hendak memperisteri Puteri Syanti Dewi? Dia tidak yakin 
benar. 


“Selamat malam, Panglima!” 


Sebagai seorang yang sering kali menghadapi bahaya dalam perang dan pertempuran, secara otomatis 
tubuh panglima itu meloncat dari atas kursinya, memutar tubuhnya dan siap menghadapi segala 
kemungkinan, karena munculnya seorang asing begitu saja di dalam ruangan kerjanya pada malam itu, 
tanpa melalui pelaporan penjaga, sungguh merupakan hal yang luar biasa. Akan tetapi begitu dia melihat 
siapa adanya pemuda yang muncul di luar jendela ruangannya, dia terkejut dan sejenak dia hanya 
terbelalak memandang penuh keheranan. 


“Apakah engkau juga seperti semua orang di Bhutan, tak lagi sudi mengenalku sebagai seorang sahabat, 
Panglima?” tanya Tek Hoat, dalam suaranya terkandung penyesalan dan kepahitan. 


“Eh... ohhh... tidak sama sekali, Ang-taihiap! Aku hanya... hanya terkejut dan heran. Masuklah, dari mana 
Taihiap datang...?” tanya panglima itu dengan gugup karena dia masih terheran-heran. 
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Dengan ringan sekali tubuh pemuda itu meloncat memasuki ruangan melalui jendela, kemudian dia duduk 
di atas kursi, melepaskan sorbannya dan menarik napas panjang sambil menghapus keringatnya. “Aihhh, 
betapa sukarnya tugasku ini,” keluhnya. 


Panglima Jayin cepat menutupkan daun jendela, kemudian bergegas membuka pintu ruangan, meyakinkan 
hatinya bahwa di luar kamar tidak ada siapa-siapa, kemudian dia menutupkan kembali daun pintu ruangan 
itu dan menguncinya dari dalam. Kemudian dia menuangkan air teh dalam cangkir. 


“Minumlah, Taihiap, kemudian ceritakan cepat apa maksud Taihiap datang ke Bhutan dan terutama datang 
ke tempatku di malam hari begini. Aku yakin bahwa ada urusan penting sekali maka Taihiap teringat untuk 
mencari Jayin.” 


Tek Hoat minum air teh itu, kemudian dia memandang wajah panglima itu yang duduk berhadapan 
dengannya dan yang sekarang sedang mengamati wajahnya penuh selidik. “Panglima, benar wawasanmu. 
Kedatanganku membawa berita yang luar biasa penting, yang menyangkut diri Puteri Syanti Dewi, Raja 
Bhutan, dan keselamatan Kerajaan Bhutan sendiri.” 


“Ahhh...” Wajah panglima itu menjadi pucat. “Mengapa Taihiap tidak langsung saja menghadap sri 
baginda? Mari kuantarkan menghadap sekarang juga.” 


“Nanti dulu, Panglima.” Tek Hoat menggeleng kepala. “Di Bhutan ini, siapa lagi yang dapat kupercaya 
selain engkau? Kalau aku menghadap sri baginda dan menyampaikan laporanku ini, pasti beliau tidak akan 
percaya, bahkan aku akan ditangkap. Maka lebih baik kuceritakan dulu kepadamu, barulah kau 
pertimbangkan apakah perlu aku pergi menghadapi sri baginda raja.” 


“Baik, baik, lekas kau ceritakan, Taihiap!” 


“Dengar, Panglima. Kerajaan Bhutan dalam bahaya, juga keselamatan raja terancam. Mohinta sedang 
menuju pulang ke Bhutan dan membawa Puteri Syanti Dewi sebagai sandera. Dia mengatur rencana, 
membawa sang puteri ke dalam istana dan memaksa raja turun tahta dengan sang puteri di jadikan 
sandera untuk mengancam raja. Selain itu, dia pun sudah siap dengan bala tentara untuk memberontak, 
dibantu oleh pasukan Nepal yang akan datang dari perbatasan.” Tek Hoat sengaja tidak menceritakan 
ikutnya Syanti Dewi dalam persekutuan itu, karena cintanya terhadap puteri itu melarang dia mengabarkan 
tentang pengkhianatan sang puteri. 


“Biarlah, hal itu akan kuhadapi sendiri dan akan kutanyakan sendiri kepadanya jika aku sempat bertemu 
lagi dengan dia,” pikirnya. 


Sepasang mata Panglima Jayin mengeluarkan sinar kilat yang menyoroti wajah Tek Hoat, memandang 
penuh selidik dan wajah panglima itu jelas membayangkan ketidak percayaan, akan tetapi keheranan yang 
besar menguasai hatinya sehingga dia tidak mampu mengeluarkan kata-kata! 


“Hemmm, kulihat engkau pun agakrrya tidak percaya kepadaku, Panglima!” Tek Hoat berkata dengan alis 
berkerut. 


“Siapakah yang dapat mempercayai cerita segila itu? Ah, maafkan aku, Taihiap, akan tetapi penuturanmu 
itu sungguh terlalu luar biasa. Mohinta adalah putera Panglima Sangita, hal ini tentu engkau sudah tahu, 
dan dia malah direncanakan menjadi suami Puteri Syanti Dewi. Mana mungkin dia akan mengadakan 
pemberontakan seperti itu? Akan tetapi nanti dulu... jangan kau putus asa, Taihiap karena agaknya, di 
negeri ini hanya ada satu orang saja yang percaya kepada ceritamu, dan orang itu adalah aku.” 


“Ahhh, terima kasih, Panglima. Kalau begitu tidak sia-sia perjalananku sejauh ini!” seru Tek Hoat dengan 
girang. “Harap Panglima suka mengatur bagaimana baiknya untuk menggagalkan pengkhianatan ini, dan 
aku akan membantumu.” 


Wajah Panglima Jayin berseri. Biar pun dia bukan seorang pembesar ambisius yang mendambakan 
kedudukan yang lebih tinggi, namun dalam peristiwa ini dia melihat kesempatan besar terbuka baginya 
untuk membuat jasa besar sekali terhadap negara dan kerajaan, dan hal ini mendatangkan rasa girang 
yang amat besar dalam hatinya. Apa lagi di situ terdapat pemuda perkasa, ini yang membantunya, maka 
dia merasa tenang dan sama sekali tidak khawatir. 
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“Pertama-tama, kita harus cepat memberi laporan kepada sri baginda, dan karena urusan ini amat gawat, 
dan agar tidak menarik perhatian orang dan menimbulkan keributan sehingga hal ini akan bocor dan 
diketahui pihak pemberontak, sebaiknya kita harus malam ini juga melapor kepada sri baginda. Mari, 
Taihiap, mari ikut bersamaku ke istana, kita menghadap sri baginda melalui jalan rahasia.” 


Pergilah kedua orang itu menuju ke istana melalui tempat-tempat gelap, dan dari luar taman bunga istana, 
Panglima Jayin mengajak Tek Hoat memasuki taman melalui jalan rahasia yang hanya diketahui oleh 
keluarga raja dan para pembesar terpercaya. Setelah melalui jalan berliku-liku dan rumit, akhirnya mereka 
berdua memasuki terowongan bawah tanah dan ketika keluar dari terowongan, mereka telah berada di 
dalam sebuah kamar yang letaknya di belakang dapur istana yang pada saat itu sunyi senyap. Jayin 
menggunakan sebuah kunci yang telah dibawanya dari rumah untuk membuka pintu kamar itu dan tibalah 
mereka di lorong dalam istana. 


Mereka bertemu dengan seorang pengawal istana untuk pertama kali. Akan tetapi ketika pengawal itu 
datang berlari dan melihat bahwa dua orang itu yang seorang adalah Panglima Jayin sedangkan yang 
kedua adalah seorang muda yang tidak dikenalnya karena Tek Hoat menyamar sebagai seorang Bhutan 
pula, dia tidak menaruh curiga dan cepat memberi hormat kepada Panglima Jayin. 


“Ada urusan mendesak yang memaksa kami harus cepat menghadap sri baginda,” kata panglima itu. “Di 
mana beliau?” 


“Beliau sudah memasuki kamar, baru saja.” 
“Laporkan kepada pengawal kamar, kami harus menghadap sekarang.” 


“Mari Panglima, keputusannya terserah kepada pengawal kamar.” Mereka bertiga lalu berjalan dan 
beberapa kali mereka bertemu dengan pengawal-pengawal istana yang memandang dengan heran juga 
melihat betapa panglima itu malam-malam begini memasuki istana. 


“Maaf, panglima. Kami tidak berani membiarkan Paduka memasuki kamar sebelum ada perkenan dari sri 
baginda sendiri,” kata seorang di antara para pengawal yang menjaga di depan kamar dengan senjata di 
tangan. 


“Kalau begitu sampaikan kepada sri baginda bahwa Panglima Jayin mohon menghadap sekarang juga 
untuk menyampaikan berita amat penting tentang sang puteri.” 


“Sang Puteri Syanti Dewi...?” Hampir semua mulut pengawal berseru mengulang nama ini dan tahulah 
mereka betapa pentingnya berita yang dibawa oleh panglima ini, maka seorang di antara mereka yang 
bertugas sebagai komandan jaga malam itu, segera membuka daun pintu perlahan-lahan dan melangkah 
masuk kamar dengan hati-hati setelah menutupkan kembali daun pintu. 


Tidak lama kemudian daun pintu bergerak, terbuka dan pengawal itu kembali muncul, mengangguk kepada 
Panglima Jayin dan berkata, “Paduka diperkenankan masuk dan menghadap sri baginda.” 


Panglima Jayin lalu memasuki kamar, diikuti oleh Tek Hoat yang berjalan sambil menundukkan mukanya. 
Kamar itu besar dan ketika mereka masuk dan Tek Hoat melirik, dia melihat sri baginda sudah duduk di 
atas pembaringan dan beberapa orang dayang cantik berlutut di sudut kamar. Sri baginda tersenyum 
menerima kedatangan Jayin, akan tetapi alisnya berkerut heran ketika dia melihat Tek Hoat yang belum 
dikenalnya. 


Panglima Jayin segera menjatuhkan diri berlutut di depan pembaringan, diikuti oleh Ang Tek Hoat. 


“Jayin, benarkah engkau datang membawa berita tentang puteriku? Bagaimana dia? Di mana dia 
sekarang?” Karena tegang mendengar puterinya telah ada beritanya, raja ini tidak begitu memperhatikan 
Tek Hoat. 


Panglima Jayin melirik ke arah para dayang yang hadir di situ, kemudian berkata dengan penuh hormat, 
“Harap Paduka sudi mengampuni hamba, akan tetapi hamba akan menghaturkan berita yang hanya layak 
didengar oleh Paduka sendiri saja.” 
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Sri baginda mengerti maksud Jayin, maka dengan gerakan tangannya dia segera mengusir para dayang 
itu. Enam orang wanita muda yang cantik-cantik itu segera mengundurkan diri melalui pintu belakang dan 
daun pintu itu segera ditutup kembali rapat-rapat. 


“Nah, ceritakan, Jayin.” Sri baginda cepat berkata. 


“Maaf, hamba harus memeriksa pintu lebih dulu.” Panglima Jayin memberi hormat, kemudian bangkit 
berdiri dan memeriksa pintu belakang yang baru saja ditutup, menguncinya, juga memeriksa jendela- 
jendela dan pintu depan yang besar. Setelah merasa yakin bahwa tidak ada orang lain yang 
mendengarkan, dia kembali berlutut di depan raja itu. 


Perbuatannya ini membuat hati sang raja menjadi makin tegang dan khawatir, lalu bertanya, “Jayin, 
mengapa engkau begitu curiga? Apakah yang sesungguhnya terjadi dengan Puteri Syanti?” 


“Bukan hanya keselamatan puteri Paduka terancam bahaya, Sri Baginda, bahkan juga Paduka sendiri dan 
kerajaan terancam pengkhianat dan pemberontakan keji.” 


Raja tua itu terkejut bukan main, terbelalak dan mukanya berubah agak pucat, tetapi kini dia memandang 
ke arah Tek Hoat dengan sinar mata penuh selidik, kemudian dia membentak kepada Jayin, “Jayin, kalau 
engkau membawa berita yang begini hebat dan gawat, mengapa engkau mengajak orang ini? Siapa dia 
dan apa hubungannya dengan berita ini?” 


“Maafkan kelancangan hamba, agaknya Paduka lupa kepada hamba. Hamba adalah Ang Tek Hoat dan 
hambalah yang datang membawa berita ini.” 


Kini sang raja benar-benar terkejut bukan main dan dia memandang kepada wajah Tek Hoat penuh 
perhatian, kemudian memandang kepada Panglima Jayin dengan sinar mata terheran-heran dan penuh 
pertanyaan. 


“Hamba rnengerti bahwa Paduka tentu merasa heran sekali, akan tetapi oleh karena Ang-taihiap 
membawa berita yang luar biasa penting dan gawatnya, maka hamba membawanya menghadap Paduka 
agar Paduka dapat mendengar sendiri berita hebat ini.” 


Betapa pun juga, sri baginda masih ingat benar akan jasa-jasa yang pernah dibuat oleh Tek Hoat, bahkan 
pernah dia mengagumi pemuda ini dan merasa bangga mempunyai calon mantu seperti dia. Hanya karena 
pengakuan ibu kandung pemuda ini saja yang membuat dia berubah membencinya karena merasa malu 
kalau harus mempunyai mantu seorang anak haram tanpa ayah! Akan tetapi, sekarang puterinya itu hilang, 
dan kini yang datang membawa berita tentang puterinya adalah pemuda itu sendiri! 


“Jayin, ceritakanlah apa yang terjadi!” katanya singkat. 


Dengan jelas Panglima Jayin lalu mengulang cerita Tek Hoat tentang Syanti Dewi yang ditawan oleh 
Mohinta dan tentang rencana Mohinta mempergunakan puteri itu sebagai sandera untuk memaksa sang 
raja turun tahta, kemudian menggunakan pasukan yang dibantu oleh Kerajaan Nepal untuk merampas 
kedudukan sri baginda dan mengangkat diri sendiri menjadi raja. 


Makin lama Sang Raja Bhutan menjadi makin terheran-heran di samping terkejut dan tidak percaya. 
Setelah Jayin selesai bercerita, dia berkata, “Ah, mana mungkin terjadi hal demikian? Mohinta... dia putera 
Sangita... bagaimana aku dapat percaya akan berita ini?” 


“Memang amat mengherankan dan sukar dipercaya, Sri baginda, tetapi hendaknya Paduka memaklumi 
bahwa hamba sendiri dapat percaya sepenuhnya akan berita yang dibawa oleh Ang-taihiap.” 


“Hemmm, bagaimana kalau bohong?” 


“Hamba mempertaruhkan nyawa hamba!” kata Ang Tek Hoat cepat-cepat dengan hati penasaran karena 
dia masih juga belum dipercaya. 


“Dan hamba juga berani mempertaruhkan kepala hamba untuk kebenaran berita yang dibawa oleh Ang- 
taihiap.” 
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Sampai beberapa lamanya raja itu menatap kedua orang itu bergantian sehingga suasana di kamar itu 
sunyi senyap. Akhirnya raja itu mengangguk-angguk dan berkata, “Sesungguhnya aku pun tidak dapat 
menyangsikan omongan kalian berdua, hanya karena berita itu benar-benar mengejutkan dan luar biasa, 
maka aku ingin meyakinkan hatiku. Kalau benar demikian, keparat sungguh Mohinta itu! Jayin, kau boleh 
memimpin pasukan menyambut Mohinta itu, menangkapnya dan menyelamatkan puteriku!” 


“Mohon diampunkan kelancangan hamba, Sri baginda. Akan tetapi kalau perintah Paduka itu dilaksanakan, 
berarti kita belum dapat membasmi seluruh pemberontakan itu karena tidak ada bukti. Bahkan mungkin 
sekali Mohinta akan menyangkal dan kita kehilangan bukti. Sebaiknya dilakukan pembersihan lebih dulu 
sebelum Mohinta datang, dan di sini dilakukan penjagaan ketat yang terpendam, dan dikirim pasukan untuk 
menghalau pasukan Nepal di perbatasan yang hendak membantu gerakan Mohinta. Hamba sendiri yang 
akan melindungi sang puteri kalau sudah dibawa oleh Mohinta ke istana.” 


“Usul Ang-taihiap itu tepat sekali, Sri Baginda. Memang lebih penting memadamkan sumber-sumber api 
pemberontakan ini lebih dahulu sambil menunggu sampai Mohinta melakukan gerakannya dalam istana 
yang diam-diam sudah terjaga ketat dan dilindungi oleh Ang-taihiap. Hamba akan menangkapi kaki tangan 
Mohinta yang memang sudah hamba daftar, kemudian akan mencari akal untuk menaruh seorang perwira 
yang pura pura akan bersekutu dengan dia agar segala rencananya dapat kita ketahui.” 


Raja tua itu menghela napas panjang. “Baiklah... baiklah, kalian atur saja sebaiknya. Aku sudah malas 
mengurus segala hal itu, akan tetapi aku menghendaki keselamatan puteriku!” 


“Hamba menanggung keselamatan puteri Paduka dengan nyawa hamba!” kata Ang Tek Hoat. 


“Baik, nah, kau bawa pedangku ini sebagai tanda kekuasaan tertinggi, Jayin, dan cincin ini akan 
menyadarkan semua pembantuku bahwa engkau adalah orang kepercayaanku, Ang Tek Hoat.” 


Dua orang itu dengan hormat menerima pedang dan cincin, kemudian diperkenankan mundur untuk 
mengatur rencana penghancuran pemberontakan dan melaksanakannya tanpa menanti perintah dari sri 
baginda lagi karena pedang di tangan Jayin itu telah merupakan kekuasaan mutlak untuk bertindak atas 
nama raja! 


Dengan tenang namun cepat, tanpa menimbulkan kegelisahan dan keributan, Jayin menangkapi banyak 
panglima dan perwira, dimulai dari panglima tua Sangita sendiri. Sebagai panglima nomor dua di Bhutan, 
tentu saja Panglima Jayin sudah hafal siapa di antara para panglima dan perwira yang condong kepada 
Panglima Sangita, maka dalam waktu sehari itu dia menangkapi lebih dari lima puluh orang panglima dan 
perwira tinggi! 


Kemudian dia membawa seorang panglima yang sejak muda sudah mengabdi kepada sri baginda, dan 
yang juga termasuk seorang di antara kaki tangan Sangita, membawa orang itu ke dalam kamar rumahnya 
sendiri dan di situ dia membebaskan belenggu yang tadinya mengikat kedua tangan panglima tua ini. Di 
situ dibeberkan semua rahasia pemberontakan Mohinta dan mengapa Sangita dan para pembantunya 
ditangkapi. 


“Mohinta merencanakan pengkhianatan dan pemberontakan, dan mengingat bahwa Mohinta adalah putera 
Sangita, maka Sangita dan mereka yang berpihak padanya ditangkap atas perintah sri baginda.” 


“Akan tetapi... saya tidak tahu menahu sama sekali tentang rencana pemberontakan, Panglima Jayin, dan 
sepanjang pengetahuan saya, Panglima Sangita adalah seorang panglima tua yang berbakti kepada 
negara. Tidak mungkin dia hendak melakukan pemberontakan, biar pun diatur oleh puteranya sendiri!” 


“Aku tahu, akan tetapi demi keamanan negara, lebih dulu Panglima Sangita dan teman temannya, 
termasuk engkau diamankan. Dan kalau memang benar engkau merupakan seorang warga negara Bhutan 
yang setia, engkau harus dapat membantu untuk menghancurkan rencana pemberontakan ini.” 


“Aku bersedia!” jawab panglima itu sambil berdiri sigap seperti seorang prajurit siap menerima perintah. 


Jayin lalu mengatur dan menyusun siasat untuk menjebak Mohinta. Panglima tua itu adalah tangan kanan 
Sangita, merupakan wakilnya, maka setelah panglima ini jelas memperlihatkan sikap setia pada negara, 
Jayin lalu menggunakannya untuk menjebak Mohinta. Panglima itu lalu dibebaskan kembali dan bahkan 
disuruh menghadapi dan menyelesaikan segala urusan yang seharusnya ditangani oleh Sangita, sebagai 
wakil panglima pertama ini. 
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Panglima Jayin yang bijaksana dan pandai itu dapat mengatur sedemikian rupa hingga peristiwa 
penahanan para panglima itu tidak sampai menghebohkan masyarakat, dan keadaan kota raja tetap 
tenang-tenang saja sehingga tidak akan mencurigakan pihak pemberontak, sungguh pun kini kekuatan 
utama telah diamankan sehingga andai kata ada pasukan-pasukan yang condong untuk memberontak, 
mereka telah kehilangan kepala dan kehilangan pegangan. Kini mereka tinggal menanti saja munculnya 
Mohinta. 


Tek Hoat sendiri sudah bersiap-siap, menjaga dalam istana dan sepasukan pengawal diserahkan 
kepadanya untuk diatur menjaga istana itu dengan ketat namun juga tidak kentara bahwa terjadi 
ketegangan-ketegangan. Panglima Jayin sendiri mengerahkan pasukan terpendam untuk menghadapi 
gerakan pasukan Nepal di perbatasan. 


Akhirnya saat yang dinanti-nanti penuh ketegangan itu pun tiba! Pada suatu malam yang sunyi, seorang 
perwira utusan Mohinta yang menjadi kurir menyelinap ke dalam gedung tempat tinggal Panglima Sangita. 
Dia tidak tahu bahwa seluruh penjagaan di dalam gedung itu telah bertukar orang, yaitu orang-orangnya 
Panglima Jayin. Kemudian oleh penjaga dia dihadapkan kepada panglima tua yang mengaku sebagai wakil 
dari Panglima Sangita dan mengatakan bahwa Panglima Sangita sedang menjalankan tugas ke luar 
Bhutan dan telah memberi kuasa kepadanya untuk menerima hubungan dari putera panglima. 


Utusan itu lalu menyampaikan pesan Mohinta agar Panglima Sangita atau wakilnya suka menenuinya di 
luar Bhutan, dalam sebuah hutan yang tersembunyi untuk bicara. Panglima tua yang kini telah menjadi 
pembantu Jayin itu cepat mengikuti utusan itu meninggalkan kota raja dan menjelang pagi sampailah 
mereka di dalam hutan di mana telah menanti Mohinta dan kaki tangannya. 


Mohinta mengenal panglima tua ini sebagai pembantu ayahnya yang paling dipercaya, maka dia pun tidak 
ragu-ragu lagi dan cepat dia menceritakan segala rencananya untuk disampaikan kepada ayahnya. 
Mohinta minta kepada panglima itu untuk mengirim pasukan pengawal untuk mengawalnya masuk istana, 
pasukan yang boleh dipercaya dan cukup kuat untuk menghadapi pengawal-pengawal istana. Kemudian 
dia minta agar dikerahkan pasukan besar untuk bergerak mengepung istana, dan mengirim pula pasukan 
untuk menyambut pasukan Nepal di perbatasan dan mengajak pasukan Nepal memasuki wilayah Bhutan 
sehingga dengan bantuan pasukan Nepal mereka akan dapat menguasai Bhutan seluruhnya. 


Tentu saja diam-diam panglima yang tua itu terkejut sekali mendengar rencana ini dan baru dia percaya 
bahwa putera panglima ini merencanakan pemberontakan hebat, bahkan pengkhianatan dengan bersekutu 
bersama pasukan Nepal yang menjadi musuh Bhutan. Dia menyatakan mengerti dan bergegas kembali ke 
kota raja untuk segera ‘melaksanakan’ rencana yang diatur oleh Mohinta itu. Tanpa mengenal lelah 
panglima tua ini lalu menemui Jayin yang memang sudah menanti dan diceritakanlah semua 
pembicaraannya dengan Mohinta. 


“Bagus! Permintaannya yang pertama tentu harus dipenuhi, yaitu mengirim pasukan pengawal pilihanku 
sendiri. Dan memang ada pasukan yang akan menyambut pasukan Nepal di perbatasan, bukan untuk 
diajak bekerja sama, melainkan untuk dihancurkan!” kata Jayin menahan kemarahannya. 


Sesuai dengan permintaan Mohinta, seregu pasukan pengawal dikirim ke hutan itu, dan seorang 'utusan' 
panglima tua menyampaikan berita kepada Mohinta bahwa pasukan telah dipersiapkan untuk ‘mengurung’ 
istana, dan juga dikirim sebuah pasukan untuk menyambut bala tentara Nepal di perbatasan. Tentu saja 
Mohinta menjadi girang bukan main. Biar pun hatinya juga diliputi ketegangan hebat, namun dia sudah 
merasa yakin akan kemenangannya dan dia segera mengawal sang puteri, berikut para pengawalnya 
sendiri dan pasukan pengawal yang baru saja menyambutnya, memasuki kota raja dan karena rakyat 
sudah dikabari akan kembalinya sang puteri, maka di sepanjang jalan rakyat menyambut dengan gembira. 


‘Puteri Syanti Dewi yang duduk di dalam kereta itu melambaikan tangannya ke kanan kiri sambil 
tersenyum manis. Mereka yang pernah mengenal sang puteri dari dekat, diam-diam merasa akan adanya 
perubahan pada diri sang puteri itu. Memang sejak dulu Puteri Syanti Dewi terkenal ramah terhadap rakyat 
kecil, akan tetapi keramahannya itu bersifat halus, senyumnya agung dan pandang matanya lembut. Akan 
tetapi ketika sang puteri melambaikan tangan dari dalam kereta dan wajahnya nampak sepintas lalu, 
mereka ini melihat betapa senyum sang puteri itu, biar pun masih tetap manis, mengandung kegenitan dan 
pandang matanya juga tidak selembut dahulu lagi! Tentu saja perubahan yang sedikit ini tidak 
menimbulkan kecurigaan sesuatu. 
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Rakyat bersorak-sorak menyambut sang puteri yang memang dicinta oleh rakyat Bhutan yang sudah lama 
ikut prihatin karena hilangnya sang puteri, sampai rombongan itu tiba di depan istana, kemudian memasuki 
halaman istana yang lebar. Rakyat hanya bergerombol di luar halaman yang terjaga. Para prajurit 
pengawal memberi hormat ketika Mohinta mengawal sang puteri turun dari kereta dan berjalan dengan 
agungnya memasuki istana. 


Sesuai dengan permintaan Ang Tek Hoat, sri baginda menanti kedatangan puterinya itu di ruangan yang 
luas di tengah istana, dan yang mendampingi raja itu hanya dua orang pengawal pribadi yang memegang 
tombak. Ketika Mohinta tiba di luar pintu ruangan itu, para pengawal istana melarang para pengawal ikut 
masuk bersama Mohinta memasuki ruangan itu dan hanya membolehkan Mohinta dan sang puteri berjalan 
masuk. Karena Mohinta merasa yakin bahwa para pengawal di istana ini pun tentu sudah ‘diberi’ oleh 
ayahnya dan kaki tangannya, maka dia dengan sikap tenang saja memasuki ruangan itu dengan sikap 
gagah. 


Raja Bhutan duduk di atas kursinya dengan sikap tenang, sungguh pun jantungnya berdebar penuh 
ketegangan. Hanya ada dua orang pengawal di belakangnya, sungguh pun dia maklum bahwa Ang Tek 
Hoat berada di situ pula, entah bersembunyi di mana! Dan melihat betapa raja hanya ditemani dua orang 
pengawal, diam-diam Mohinta menjadi girang bukan main. Inilah saatnya bertindak, pikirnya dan begitu dia 
dan Syanti Dewi melangkah maju sampai cukup dekat, tiba-tiba Mohinta mencabut pedangnya, 
menangkap pundak sang puteri dan menodongkan pedangnya ke leher Syanti Dewi! 


Dapat dibayangkan betapa kagetnya hati sang raja melihat ini sungguh pun dia telah diberi tahu akan 
rencana Mohinta yang membawa puterinya sebagai sandera. Kaget dan marah bukan main hati raja itu 
melihat pengkhianatan ini. Dia turun dari kursinya, dengan muka merah dan mata melotot, menudingkan 
telunjuk kirinya ke arah Mohinta dan membentak, suaranya penuh dengan kemarahan. 


“Mohinta, apa yang kau lakukan itu?” Suara sri baginda gemetar. 


Dengan wajah beringas Mohinta berkata, “Sri baginda, dengarlah baik-baik! Pasukan pengawalku sudah 
mengurung ruangan ini, juga istana telah dikurung oleh barisan ayahku, dan di perbatasan telah menanti 
pasukan besar Nepal yang akan membantuku! Seluruh negeri Bhutan telah berada dalam genggamanku, 
dan nyawa puterimu berada di telapak tanganku pula! Harap Paduka melihat kenyataan ini dan tidak 
melawan!” 


Hampir raja itu tidak mampu mengeluarkan kata-kata saking marahnya. “Pengkhianat busuk! Semenjak 
beberapa keturunan, keluargamu telah menerima banyak anugerah dari kerajaan, juga telah banyak 
membuat jasa yang mengharumkan nama keluargamu. Akan tetapi sehari ini semua itu akan dihancurkan 
oleh kelakuan seorang keturunan macam kamu yang hina dan rendah ini!” 


“Sri baginda, tak perlu banyak cakap kalau Paduka menghendaki puterimu ini selamat!” bentak Mohinta. 
“Apa kehendakmu?" tanya raja, juga membentak. 


“Buatkan pernyataan bahwa Paduka melepaskan kedudukan dan menyerahkan tahta kerajaan kepadaku. 
Paduka telah terlalu tua dan aku sebagai menantu yang akan menggantikan kedudukan Paduka di 
Bhutan!” 


“Keparat! Jahanam! Tangkap pemberontak ini!” Raja itu berteriak-teriak dan dua orang pengawalnya 
bergerak ke depan. 


“Mundur kalian! Atau, kubunuh sang puteri, kemudian kubunuh pula Sri baginda!” bentak Mohinta dan 
pedangnya makin dilekatkan ke leher sang puteri yang menjadi pucat dan gemetar tubuhnya. 


Dua orang pengawal itu menjadi ragu-ragu dan bingung. Akan tetapi pada saat itu nampak bayangan 
berkelebat ke arah Mohinta. Panglima muda ini terkejut bukan main ketika bayangan itu menyambar ke 
arahnya dan ada hawa pukulan dahsyat menyambar pula. Dia mengelebatkan pedangnya, akan tetapi 
akibatnya, dia berteriak kesakitan dan terhuyung ke belakang karena pedangnya itu membalik dan hampir 
mengenai mukanya sendiri, sedangkan pergelangan tangannya yang kena pukulan hawa itu terasa nyeri. 
Ketika dia memandang, seorang pemuda telah berdiri menghadang antara dia dan sang puteri dan 
semangatnya seperti terbang meninggalkan tubuhnya ketika dia mengenal pemuda itu yang bukan lain 
adalah Ang Tek Hoat! 
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Sementara itu, Sri baginda sudah lari menghampiri sang puteri yang segera dipeluknya. “Syanti... anakku... 
ahhh, anakku...!” 


Ang Tek Hoat memandang Mohinta dengan muka beringas dan menyeramkan sekali. Apa lagi ketika 
pemuda ini berkata lirih, namun cukup jelas terdengar oleh Mohinta, “Jahanam busuk Mohinta, engkau 
telah membunuh ibuku dan untuk itu saja pasti akan kuhancurkan kepalamu! Engkau telah menyesatkan 
Syanti Dewi dan untuk itu akan kupatahkan batang lehermu! Dan engkau berani merencanakan 
pengkhianatan dan pemberontakan, dan untuk itu engkau layak mampus sebagai anjing pengkhianat!” 


“Ahhh... kau... kau...” 


Teriakan raja ini mengejutkan Tek Hoat yang cepat memutar tubuhnya. Dia melihat Syanti Dewi dengan 
pisau di tangan menyerang raja! Raja Bhutan mengelak akan tetapi lengannya masih tertusuk dan 
mengeluarkan darah. 


“Syanti...! Kau gila...” Tek Hoat berseru, akan tetapi Syanti Dewi mengeluarkan suara ketawa aneh dan 
terus menyerang raja. 


Akan tetapi pada saat itu, dua orang pengawal raja sudah bergerak, tombak mereka menghalang dan 
menyerang dan di lain saat, perut puteri itu sudah ditembus tombak dan robohlah puteri itu dengan mata 
terbelalak. Ususnya keluar dari lukanya, tubuhnya mandi darah. 


“Dewi...” Tek Hoat berseru lagi dan Raja Bhutan segera diselamatkan oleh dua orang pengawal melalui 
pintu rahasia. 


Tek Hoat merasa kepalanya pening dan hampir dia roboh pingsan menyaksikan semua itu. Syanti Dewi 
menyerang ayahnya sendiri dan puteri itu kemudian roboh tewas oleh pengawal. Semua ini gara-gara 
Mohinta. Dia memutar tubuhnya, akan tetapi Mohinta telah lari keluar, mempergunakan kesempatan selagi 
‘puteri’ itu menyerang raja dan Ang Tek Hoat tidak lagi memperhatikan dirinya. Di luar terjadi keributan, 
terdengar suara hiruk-pikuk orang berkelahi. 


Dengan hati hancur melihat tubuh kekasihnya menggeletak tak bernyawa dengan usus terurai keluar, Tek 
Hoat mengerang dan berkelebat keluar dari dalam ruangan itu, mencabut pedang Cui-beng-kiam dan sinar 
matanya mengandung hawa maut seperti seekor harimau yang haus darah. Ternyata telah terjadi 
pertempuran di luar, di seluruh istana sampai keluar halaman istana, yaitu antara para pengikut Mohinta 
melawan para pengawal. 


Mohinta terkejut setengah mati ketika tadi melihat munculnya Tek Hoat dan tahulah dia bahwa rencananya 
gagal. Juga Syanti Dewi palsu tahu akan kegagalan itu maka dengan nekat dia menyerang sang raja 
sehingga dia menemui ajalnya di ujung tombak dua orang pengawal. Ketika tiba di luar dan melihat betapa 
pasukan pengawal yang menyambutnya tadi kini malah bertanding melawan para pengikutnya, makin 
sadarlah Mohinta bahwa dia telah terjebak. Maka dia pun lalu mengamuk dibantu oleh anak buahnya. Dan 
memang sebelumnya Mohinta telah mempersiapkan diri maka para pengikutnya terdiri dari orang-orang 
yang memiliki kepandaian tinggi, bukan pengikut pengikut biasa, bahkan di antara mereka terdapat orang- 
orang Nepal yang menyamar, orang-orang yang kepandaiannya bahkan lebih tinggi dari pada Mohinta 
sendiri! 


Tek Hoat mengamuk dengan pedangnya. Begitu dia menerjang ke depan, kacaulah pertahanan para 
pengikut Mohinta dan sebentar saja, Tek Hoat telah merobohkan banyak pengikut pemberontak, akan 
tetapi dia terus berlari keluar untuk mencari dan mengejar Mohinta. Ketika dia tiba di ruangan depan, dia 
melihat Mohinta dibantu oleh beberapa orang anak buahnya, di antaranya bahkan ada seorang berkepala 
gundul seperti hwesio yang amat lihai sedang mengamuk merobohkan para pengawal istana. 


“Mohinta keparat, jangan lari!” Tek Hoat berseru nyaring dan menerjang ke depan, akan tetapi dia disambut 
oleh banyak anak buah Mohinta yang cukup lihai sehingga Tek Hoat harus menggerakkan pedangnya 
dengan cepat untuk melindungi tubuhnya dari hujan senjata. 


“Kepung! Bunuh!” Mohinta berseru memerintahkan anak buahnya karena dia maklum bahwa selama 
pemuda ini belum roboh, maka dia sendiri terancam bahaya. 


Anak buahnya berdatangan dan kiranya panglima muda ini memang telah menaruh banyak mata-mata di 
situ, mata-mata yang berdatangan pada saat Mohinta memasuki istana dan para anak buah itu kini dapat 
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membantunya mengeroyok Tek Hoat. Ada dua puluh orang lebih kini mengurung Tek Hoat yang 
mengamuk seorang diri saja karena para pengawal istana sudah roboh oleh para pemberontak itu. Tek 
Hoat tidak menjadi gentar dan mengamuk terus sambil berusaha mendekati Mohinta. Akan tetapi, para 
pengeroyoknya adalah orang-orang pilihan dari Bhutan, sebagian dari Nepal dan bahkan ada beberapa 
orang Han yang telah menjadi kaki tangan panglima muda itu. 


Bagaikan seekor naga mengamuk, Tek Hoat menggerakkan pedangnya. Hatinya masih kalut, kedukaan 
yang amat hebat menghimpit hatinya. Tubuh Syanti Dewi dengan usus keluar itu tak pernah meninggalkan 
bayangan matanya dan dia mengamuk dengan gerakan nekat dan banyak yang mengawur maka beberapa 
kali senjata lawan yang mengeroyoknya sempat mengenai tubuhnya. Kedua pahanya luka-luka, celananya 
robek dan pakaiannya sudah ternoda darahnya sendiri dan darah musuh. Namun, dia terus merobohkan 
mereka satu demi satu dan Cui-beng-kiam, pedang pusaka yang mengerikan itu, kini boleh puas minum 
darah manusia. Berkali-kali pedang ini memasuki tubuh seorang pengeroyok dan keluar lagi telah 
berwarna merah, dan darah-darah itu seperti mencucinya, membuatnya mengkilap dan makin ampuh! 


Biar pun dia sendiri luka-luka dan banyak keluar darah dari lukanya, namun Tek Hoat tidak merasakan 
semua itu. Satu-satunya hasrat dalam hatinya hanya membunuh Mohinta dan biar pun dia sudah 
merobohkan belasan orang pengeroyok, dia masih belum dapat mendekati Mohinta yang selalu 
menjauhkan diri itu. Kini hanya tinggal lima enam orang lagi saja yang masih mengeroyoknya, di antaranya 
adalah orang berkepala gundul itu yang amat lihai mainkan tombak bercabang tiga itu, bersama dengan 
beberapa orang pengawal dari Nepal yang pandai bermain golok dan perisai. Mohinta sendiri hanya 
menyerang dari belakang setiap kali ada kesempatan, kemudian meloncat mundur lagi kalau Tek Hoat 
membalikkan tubuhnya. 


Melihat kecurangan orang yang amat dibencinya ini, Tek Hoat menjadi marah. Dia menanti kesempatan 
baik sambil memutar Cui-beng-kiam menghalau semua serangan enam orang lihai yang membantu 
Mohinta itu. Saat pendengarannya dapat menangkap gerakan Mohinta yang menyerangnya lagi dari 
belakang, Tek Hoat pura-pura tidak memperhatikannya, akan tetapi setelah serangan itu dekat dengan 
tubuhnya, tiba-tiba dia melakukan gerakan meloncat dan membalik, kaki kirinya menginjak tangga lantai. 


Mohinta terkejut dan cepat meloncat hendak menjauhkan diri, akan tetapi Ang Tek Hoat yang berada di 
belakangnya itu, tanpa memutar tubuhnya sudah cepat menggerakkan Cui-beng-kiam ke belakang, ke 
arah punggung Mohinta melalui bawah ketiak lengan kanannya. 


“Blesssss...!” 


Mohinta menjerit ngeri ketika pedang Cui-beng-kiam itu memasuki punggung, terus ke perut dan 
menembus ke depan. Darahnya muncrat-muncrat dan teriakannya seperti babi disembelih. 


“Itu untuk ibuku!” teriak Tek Hoat sambil mencabut pedangnya. Ketika tubuh lawan itu terhuyung-huyung, 
kembali pedangnya membabat dua kali. 


“Crakkk! Crakkk!” Kedua lengan Mohinta putus sebatas siku oleh karena kena disambar Cui-beng-kiam. 
“Itu untuk Kerajaan Bhutan!” kembali Tek Hoat berteriak. 


Mohinta kembali menjerit dan matanya terbelalak memandang kedua lengannya yang buntung, kini 
darahnya muncrat-muncrat dari perut, punggung, dan kedua lengan yang buntung. Tetapi Tek Hoat masih 
belum berhenti menyerangnya. Pedangnya kembali berkelebat, menangkis tombak laki-laki gundul 
sehingga ujung tombak bercabang tiga itu putus, kemudian pedang itu masih terus membabat ke arah 
leher Mohinta yang sudah lemas dan kedua kakinya sudah hampir tidak kuat berdiri lagi itu. 


“Crakkk!” Leher Mohinta putus disambar Cui-beng-kiam dan kini lenyaplah jeritan-jeritan Mohinta yang 
mengerikan tadi. 


“Itu untuk Syanti Dewi!” kembali Tek Hoat berteriak dan kini pemuda ini mengamuk sampai enam orang 
pengeroyoknya itu roboh semua, tewas di ujung Cui-beng-kiam. 


Akan tetapi karena dia sendiri pun mengalami banyak luka, dan terutama sekali karena batinnya yang 
tertekan oleh kematian Syanti Dewi, sambil mengeluh panjang setelah tidak melihat adanya seorang pun 
lawan, Tek Hoat terkulai dan dengan Cui-beng-kiam masih di dalam genggamannya, dia roboh pingsan! 
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Di luar istana juga terjadi pertempuran-pertempuran kecil dari pasukan-pasukan anak buah Mohinta 
melawan pasukan-pasukan kerajaan yang dipimpin oleh para pembantu Panglima Jayin. Akan tetapi 
karena pasukan-pasukan pemberontak itu telah kehilangan pimpinan mereka, yang sudah ditawan terlebih 
dahulu oleh Jayin, maka perlawanan mereka pun setengah matang, dilakukan setengah hati sehingga 
belum sampai setengah hari lamanya, mereka telah dapat ditundukkan, dihancurkan dan ditawan. 
Sebagian besar di antara mereka menaluk. 


Demikian pula, di perbatasan terjadi pertempuran antara pasukan Nepal yang sudah siap menyeberang 
dengan pasukan kerajaan yang dipimpin oleh Jayin sendiri. Pertama tama Jayin mengirim utusan yang 
menyamar sebagai utusan pemberontak, yang pura pura mempersilakan pasukan Nepal memasuki 
wilayah Bhutan. Setelah tiba di lorong sempit yang diapit dua buah bukit, pasukan Nepal itu diserbu dari 
kanan kiri dan depan sehingga pasukan itu menjadi panik, akhirnya melarikan diri kembali ke Nepal dengan 
meninggalkan banyak korban. 


Pemberontakan itu berhasil dihancurkan sebelum dimulai! Rakyat merasa gembira bukan main karena 
mereka terhindar dari perang pemberontakan yang tentu akan merusak kesejahteraan hidup. Apa lagi 
ketika rakyat mengetahui bahwa yang tewas sebagai Puteri Syanti Dewi itu hanya seorang wanita Nepal 
yang menyamar! 


Akan tetapi, Ang Tek Hoat tidak tahu akan hal ini. Ketika dia ditolong dalam keadaan pingsan, sampai 
beberapa hari dia tidak siuman, dan tubuhnya terus menderita demam panas. Dia jatuh sakit, bukan hanya 
karena luka-lukanya melainkan terutama sekali karena kehancuran hatinya melihat Syanti Dewi tewas. 
Untuk kedua kalinya, pemuda ini telah menyelamatkan dan membela Bhutan dengan taruhan nyawa, 
bahkan telah mengorbankan dirinya sampai luka-luka. Karena sekali ini benar-benar merasakan 
pembelaan pemuda ini, sri baginda merasa berterima kasih sekali dan dia sendiri yang mengatur agar Tek 
Hoat memperoleh perawatan sebaiknya dari para ahli pengobatan dalam istana. 


Para ahli pengobatan yang pandai itu tahu bahwa pemuda ini jatuh sakit bukan hanya karena luka-luka di 
tubuhnya. Untuk itu, tubuh pemuda ini sudah terlampau kebal dan terlatih sehingga luka-luka itu tidak 
membahayakan keselamatannya. Akan tetapi yang mengkhawatirkan para ahli pengobatan itu adalah 
guncangan batin yang membuat pemuda itu belum pulih benar kesadarannya. 


Memang Tek Hoat menjadi seperti seorang linglung. Dia hanya rebah dan kadang kadang duduk, diam 
saja tak pernah mau bicara. Kadang-kadang dia menangis tersedu sedu menutupi mukanya, memejamkan 
matanya hendak mengusir bayangan Syanti Dewi yang mati dalam keadaan mengerikan itu. Kadang- 
kadang pula, selagi tidur dia berteriak-teriak memanggil nama Syanti Dewi dan memaki-maki Mohinta. 


Para ahli pengobatan merasa khawatir kalau tekanan batin itu akan mempengaruhi jiwa pemuda itu dan 
kemudian membuatnya menjadi tidak waras. Oleh karena itu, para ahli pengobatan itu menasehatkan 
kepada sri baginda agar kenyataan bahwa yang tewas sebagai Puteri Syanti Dewi itu sesungguhnya bukan 
sang puteri, melainkan seorang wanita Nepal yang menyamar, supaya tetap dirahasiakan. Para tabib ini 
khawatir kalau kalau berita yang amat mengejutkan akan mendatangkan guncangan yang terlalu hebat 
sehingga bahkan membuat penyakit Tek Hoat menjadi makin parah. Sri baginda dapat menerima nasehat 
ini, kemudian memerintahkan kepada semua pelayan agar jangan menceritakan hal itu kepada Tek Hoat. 


Sri baginda cukup bijaksana untuk mengampuni Panglima Sangita yang sudah tua, karena memang 
sesungguhnya panglima tua ini hanya terpaksa dan terbujuk oleh puteranya saja. Sedangkan para 
panglima dan perwira yang menjadi kaki tangan Mohinta dijatuhi hukuman cukup berat untuk membikin jeri 
mereka yang masih memiliki niat untuk memberontak. Pasukan-pasukan yang tadinya terpengaruh oleh 
Mohinta dan kawan-kawannya dipecah-pecah dan digabungkan dengan pasukan pemerintah yang setia 
untuk mencuci bersih batin mereka dari sisa-sisa keinginan memberontak. 


Setelah Panglima Sangita yang sudah tua itu dipensiun dan dibebas tugaskan, dengan sendirinya 
Panglima Jayin rmenjadi panglima pertama, dan biar pun belum diadakan pengangkatan resmi, namun 
Ang Tek Hoat diangkat lagi menjadi panglima muda oleh sri baginda di Bhutan. 


Perang terjadi di seluruh dunia semenjak jaman dahulu sampai sekarang, tiada henti hentinya. Baik yang 
dinamakan perang dingin atau perang panas, perang kebudayaan, politik, ekonomi, perang halus mau pun 
kasar, tak pernah lenyap dan selalu ada di antara bangsa sebagai letusan-letusan dari kemarahan, 
kebencian dan permusuhan. 
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Perang yang terjadi antara bangsa, di bagian mana pun juga di dunia ini, tidak terlepas dari setiap orang 
dari kita, karena bangsa merupakan kelompok manusia, oleh karena itu, perang adalah masalah setiap 
orang manusia di dunia ini, tidak peduli di mana pun dia tinggal dan hidup, tidak peduli negaranya berada 
dalam perang atau tidak pada saat itu. Perang antara bangsa tidak terpisahkan dari keadaan diri setiap 
orang manusia, karena perang pada hakekatnya adalah kekerasan yang timbul dari keadaan batin yang 
penuh dengan kebencian, dengan perebutan kekuasaan, perebutan kebenaran, dan pementingan diri 
sendiri. Perang antara bangsa hanya merupakan gambaran besar dari perang yang setiap saat timbul di 
dalam hati kita sendiri masing-masing. 


Setiap saat, setiap hari juga terjadi pertentangan-pertentangan, konflik-konflik yang menimbulkan 
kebencian, kemarahan, dendam, iri hati, persaingan, perebutan yang kesemuanya itu didasari oleh 
keinginan untuk mementingkan diri sendiri, untuk mencari kesenangan atau keenakan bagi diri sendiri 
sehingga dalam pencarian atau pengejaran kesenangan ini kita tidak mempedulikan lagi keadaan orang 
lain. Demi mencapai cita cita, mencapai apa yang kita kejar, yang tentu saja kita anggap akan 
mendatangkan kesenangan, maka kalau perlu kita membasmi siapa saja yang kita anggap menjadi 
penghalang tercapainya cita-cita kita itu. 


Demikianlah keadaan perang di dalam batin kita setiap saat sehingga batin kita penuh dengan kemarahan, 
kebencian, dan kekerasan dalam permusuhan. Hal ini dapat kita lihat setiap saat di sekeliling diri kita, atau 
di dalam diri kita sendiri. Dan selama kita masing-masing tidak berubah, maka perang akan selalu berkobar 
di dunia ini, karena yang bertanggung jawab adalah kita masing-masing manusia di permukaan bumi ini. 


Dapatkah kita hidup tanpa perang? Perang dalam arti kata perang antara bangsa, antara suku, antara 
kelompok, antara golongan, antara keluarga, antara tetangga, dan antara manusia perorangan, bahkan 
perang dalam diri sendiri antara nafsu-nafsu keinginan kita? Berakhirnya ‘perang’ di dalam batin 
mengakhiri perang di luar diri, karena lahir dan batin tidak terpisahkan, kait-mengait dan pengaruh- 
mempengaruhi. Bagaimana mungkin kita hidup damai lahiriah dengan orang lain kalau batin kita 
mengandung kebencian? Mengandung kemarahan, iri hati, rasa takut dan keinginan untuk enak sendiri? 
Jelas tidak mungkin! 


Sebaliknya, kalau batin tidak lagi dihuni oleh kemarahan, kebencian, iri hati, rasa takut, keinginan enak 
sendiri, batin seperti itu adalah batin yang hening dan bersih, batin seperti itu penuh dengan cahaya cinta 
kasih, dan bagi batin seperti itu tidak ada perang, tidak ada permusuhan, tidak ada kekerasan! 


Raja Bhutan dan Panglima Jayin tentu saja merasa bahwa mereka telah berhasil membasmi 
pemberontakan, tetapi mereka lupa bahwa pemberontakan-pemberontakan tidak akan pernah berhenti, 
baik pemberontakan halus mau pun kasar, selama manusia mementingkan kedudukan, harta benda, nama 
dan kehormatan, pendeknya selama manusia mengejar-ngejar kesenangan dan mementingkan semua itu 
lebih tinggi dari pada si manusia sendiri. 


Raja Bhutan dan Jayin sama sekali bukan melenyapkan pemberontakan, tetapi hanya memperoleh 
kemenangan sementara saja, kemenangan yang harus pula dijaganya dengan kekerasan, karena 
kemenangan itu diperoleh dengan jalan kekerasan pula. Ketenangan dan kedamaian yang diciptakan oleh 
penekanan dan kekerasan bukanlah kedamaian lagi namanya. Manusia tidak lagi melakukan 
pemberontakan bukan karena dalam batinnya sudah penuh dengan cinta kasih, melainkan karena mereka 
takut melakukan pemberontakan itu! Dan ketenteraman seperti ini, yang diciptakan dengan menciptakan 
pula rasa takut, hanya akan bertahan untuk sementara saja, karena sekali waktu, ketenteraman itu akan 
terganggu oleh pemberontakan yang lain apa bila yang takut sudah tidak takut lagi menurut keadaan pada 
saat itu! 


Ketertiban yang sungguh-sungguh ketertiban adalah ketertiban yang timbul dari cinta kasih! Ketertiban 
yang timbul oleh paksaan kekuasaan, bukanlah ketertiban lagi namanya, melainkan ketidak tertiban yang 
dipulas. Dan ketertiban berdasarkan cinta kasih tidak mungkin dapat diatur, melainkan datang dengan 
sewajarnya apa bila kita masing-masing tidak lagi dicengkeram oleh keinginan menyenangkan diri sendiri, 
apa bila tidak ada lagi si aku, si kamu dan si dia. bukan berarti bahwa kita lalu menjadi boneka-boneka 
hidup yang digerakkan oleh suatu kekuasaan tertentu yang membuat kita mati daya cipta kita, membuat 
kita kehilangan kepribadian, membuat kita memejamkan mata dan hanya bertindak menurut perintah atau 
menyesuaikan diri dengan apa yang diajarkan oleh kekuasaan itu! Sama sekali tidak, karena kalau 
demikian, sama saja kita hidup di bawah penekanan kekerasan dan terjadi konflik konflik dalam batin yang 
akhirnya akan tercetus keluar menjadi tindakan kekerasan yang menimbulkan permusuhan antara 
manusia. Ketertiban, cinta kasih tidak bisa dipaksakan, tidak bisa disusun atau dibentuk, melainkan timbul 
sewajarnya kalau segala bentuk kekerasan sudah lenyap sama sekali dari batin. Amin..... 
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Seperti juga dengan para pendekar yang sudah membantu pemerintah menentang pemberontakan yang 
didalangi oleh Koksu Nepal, yang setelah benteng musuh itu berhasil dihancurkan lalu pergi cerai-berai, 
masing-masing mengambil jalan sendiri, demikian pula dengan para tokoh yang tadinya membantu 
pemberontakan itu. 


Seperti kita ketahui, rombongan Bhutan yang dipimpin oleh Mohinta sudah lebih dahulu meninggalkan 
benteng dan mengawal Puteri Syanti Dewi palsu untuk melaksanakan rencana pemberontakan Mohinta di 
Bhutan. Rombongan Liong-sim-pang yang dikepalai Hwa-i-kongcu Tang Hun juga telah lolos dari benteng, 
mengambil jalannya sendiri. Ada pun Hek-tiauw Lo-mo juga telah pergi mencari puteri angkatnya, demikian 
pula Hek-hwa Lo-kwi juga sudah pergi mencari keselamatannya sendiri. Bahkan tiga orang pandai yang 
tadinya membantu Hwa-i-kongcu Tang Hun, yaitu Hak Im Cu, Ban-kin-kwi Kwan Ok, dan Hai-liong-ong 
Ciok Gu To, setelah melihat kegagalan orang yang dibantunya, juga telah pergi memisahkan diri 
meninggalkan benteng. 


Demikian pula dengan halnya Ngo-ok, lima orang datuk kaum sesat yang berilmu tinggi itu. Walau pun 
tadinya mereka memperoleh kesempatan untuk meninggalkan benteng bersama-sama, namun setelah tiba 
di luar benteng, mereka berpencar. Empat orang di antara Ngo-ok tidak mau mengikuti Sam-ok atau Koksu 
Nepal yang telah gagal itu. 


Mereka tidak mau ikut pergi ke negara Nepal, maka mereka pergi sendiri memisahkan diri, meninggalkan 
Koksu Nepal yang seperti kita ketahui pergi bersama muridnya, Pangeran Bharuhendra atau Liong Bian 
Cu. Kalau tadinya keempat orang di antara Ngo-ok itu menyambut undangan Sam-ok untuk membantu 
adalah karena Sam-ok atau Koksu Nepal itu mengadakan pergerakan di Tiongkok dan mereka bisa 
mengharapkan kedudukan kalau gerakan itu berhasil. Akan tetapi gerakan pemberontakan itu gagal dan 
mereka kini tidak bernafsu untuk mencari kemuliaan di negeri lain seperti Nepal, maka mereka berempat 
meninggalkan Koksu Nepal, kemudian mengambil jalan sendiri, sungguh pun mereka berempat masih 
belum berpencar, masih melakukan perjalanan bersama menuju ke utara. 


Pada saat benteng yang dibangun oleh mendiang Jenderal Kao Liang atas pemaksaan Koksu Nepal itu 
runtuh dan terbakar di antara pertempuran ketika pasukan-pasukan pimpinan Puteri Milana menyerbu 
benteng, jauh tinggi di angkasa nampak sebuah titik hitam bergerak-gerak, melayang-layang berputaran di 
atas tempat itu. 


Orang-orang yang berada di bawah, di dalam dan luar benteng yang terbakar itu, terlalu sibuk dengan 
urusan mereka sendiri, dengan perang dan bunuh-membunuh sehingga tidak ada seorang pun yang 
sempat memandang ke atas dan melihat titik hitam yang kini makin membesar sehingga akhirnya nampak 
bahwa titik hitam itu adalah seekor burung rajawali yang melayang-layang di antara awan dan asap yang 
bergulung-gulung naik dari benteng yang kebakaran itu. Andai kata ada yang melihatnya, tentu orang itu 
akan merasa terkejut dan heran sekali melihat bahwa di atas punggung burung rajawali raksasa itu duduk 
seorang manusia! Orang yang melihatnya tentu akan menyangka bahwa yang menunggang rajawali itu 
seorang dewa! 


Burung itu sendiri adalah seekor burung rajawali yang sudah jarang dapat ditemukan orang di jaman itu, 
seekor burung rajawali besar yang hanya hidup di tempat asing, jauh di utara. Burung itu telah tua sekali, 
namun masih kelihatan kuat ketika menggerakkan sayapnya yang lebar dan nampaknya ringan saja dia 
membawa seorang manusia di punggungnya. 


Manusia itu pun aneh. Kakinya buntung sebelah, tinggal kaki kanan saja. Pakaiannya sederhana sekali, 
rambutnya panjang terurai dan berwarna putih perak, demikian pula jenggotnya yang agak panjang. 
Wajahnya agak kurus, namun masih nampak bahwa dahulu orang berkaki buntung sebelah ini tentu 
merupakan seorang pria yang tampan. Tubuhnya sedang, agak kekurus-kurusan dan dia duduk di atas 
punggung rajawali yang terbang cepat di angkasa itu seperti orang menunggang kuda saja, enak dan 
tenang. Tangan kirinya memegang sebatang tongkat butut yang selalu ditempelkannya ke leher burung, 
agaknya tongkat itulah yang menjadi pengganti kendali untuk mengemudikan burung itu, atau setidaknya 
untuk memberi isyarat ke mana burung itu harus terbang. 


Kini burung rajawali itu menguik-nguik panik ketika dia terpaksa memasuki gumpalan asap menghitam 
bercampur awan, asap yang membubung tinggi dari benteng yang terbakar itu. Kakek berkaki buntung 
yang usianya tentu sudah lebih dari enam puluh tahun itu menggerakkan tongkatnya dan burung itu 
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menukik turun lalu membelok ke kiri menghindarkan diri dari asap, keluar dari gumpalan menghitam yang 
baunya sangat menyesakkan napas itu. 


“Hemmm, perang... lagi-lagi perang... pertempuran, bunuh-membunuh antara manusia!” Kakek itu 
menggumamkan sambil memandang ke bawah di mana pertempuran masih berlangsung. Kakek ini bukan 
lain adalah Suma Han atau Pendekar Super Sakti, atau Pendekar Siluman, Majikan Pulau Es. 


Seperti telah kita ketahui, Pendekar Super Sakti seolah-olah ditangisi oleh kedua orang isteri tercintanya 
untuk pergi meninggalkan pulau dan mencari putera-putera mereka yang sudah terlalu lama pergi 
merantau tanpa ada kabar ceritanya. Sebenarnya, pendekar sakti yang tua ini enggan pergi meninggalkan 
pulaunya, akan tetapi akhirnya dia mengalah juga terhadap keluhan dan bujukan isteri-isterinya, dan 
pergilah dia bersama burung rajawali yang tua itu meninggalkan pulau, mulai dengan perantauannya 
mencari dua orang puteranya, yaitu Suma Kian Lee dan Suma Kian Bu. 


Ketika dia mendengar akan gerakan pasukan kerajaan yang kabarnya telah menindas pemberontakan di 
Propinsi Ho-nan dan kini pasukan itu bergerak menuju ke sebuah benteng di lembah, hatinya tertarik 
karena sangat boleh jadi kedua orang puteranya itu terlibat pula dalam penindasan pemberontakan ini, 
seperti yang pernah mereka lakukan ketika terjadi pemberontakan dari kedua orang Pangeran Liong. Maka 
dia pun lalu menyusul ke tempat itu, menunggang burung rajawalinya yang tua. 


Akan tetapi, ketika melihat pertempuran yang terjadi di bawah, melihat betapa benteng para pemberontak 
itu dapat dibobolkan dan terbakar, pendekar sakti yang sudah sering menyaksikan perang di antara 
manusia itu menjadi muak, dan tidak mau mendekati tempat ini, melainkan menyuruh rajawalinya 
berputaran di atas dan memasang mata kalau-kalau dia akan dapat melihat dua orang puteranya. Dari 
tempat tinggi, di antara gumpalan asap, dia samar-samar dapat melihat pemimpin pasukan pemerintah dan 
jantungnya berdebar karena dia mengenal puterinya, yaitu Puteri Milana! 


Ah, kalau begitu tentu pemberontakan itu cukup penting dan berbahaya, pikirnya. Kalau tidak demikian, 
kiranya kaisar tidak akan mengganggu Milana yang sudah hidup tenang dan tenteram bersama pria yang 
dikasihinya, Gak Bun Beng di puncak Telaga Warna di Pegunungan Beng-san. Pula, kalau tidak penting 
dan berbahaya, tentu puterinya itu pun tidak akan mau menceburkan diri dalam medan perang seperti itu. 


Akan tetapi, melihat puterinya memimpin pasukan untuk membasmi pemberontak, yang berarti adanya 
bunuh membunuh yang mengerikan di antara manusia, Pendekar Super Sakti merasa enggan untuk turun 
menemui puterinya. Dia tidak melihat adanya Kian Lee dan Kian Bu, maka dia lalu menyuruh burungnya 
agak menjauhi benteng. Burung itu agaknya merasa girang karena binatang ini pun menjadi panik melihat 
asap hitam bergumpal-gumpal itu, maka dengan cepat lalu meluncur ke arah timur. 


Tiba-tiba Pendekar Super Sakti terkejut melihat bayangan empat orang yang bentuk tubuhnya aneh-aneh, 
akan tetapi terutama sekali yang mengejutkan hati pendekar ini adalah cara empat orang itu bergerak dan 
lari. Mereka itu bergerak cepat bukan main dan dari tempat tinggi itu Suma Han dapat mengenal orang- 
orang pandai yang memiliki ilmu yang sudah sangat tinggi tingkatnya. Maka dia lalu menyuruh burungnya 
menukik dan mendekati. Setelah agak dekat di atas empat orang yang berlari cepat sekali itu, pendekar 
sakti yang tua ini makin kaget karena dia mengenal dua orang di antara mereka, yaitu Twa-ok dan Ji-ok 
yang pernah bentrok dengan dia belum lama ini. 


Kalau yang dua orang ini Twa-ok dan Ji-ok, maka melihat bentuk tubuh mereka, yang dua orang lain lagi 
pastilah orang-orang di antara Ngo-ok yang terkenal itu. Dan kalau Ngo-ok sudah bergerak di tempat ini, 
maka tentulah terjadi urusan besar dan bukan tidak mungkin empat orang itu tahu di mana adanya Kian 
Lee dan Kian Bu. Bukankah Twa-ok sendiri pernah bercerita kepadanya tentang Kian Bu yang katanya 
rambutnya putih semua, berjuluk Siluman Kecil dan katanya bergulang-gulung dengan puteri dari Hek- 
tiauw Lo-mo? Tentu mereka itu tahu di mana adanya Kian Bu. Berpikir demikian, Suma Han lalu menyuruh 
rajawalinya terbang turun dan setelah burung itu berada kurang lebih empat meter dari tanah, dia lalu 
meloncat turun dan membiarkan burungnya terbang naik lagi. 


Munculnya pendekar sakti ini sama sekali tidak menimbulkan suara sehingga ketika empat orang itu tiba- 
tiba melihat si pendekar sakti berdiri tegak di depan mereka, tentu saja mereka terkejut bukan main. 
Memang mereka itu adalah Twa-ok, Ji-ok, Su-ok dan Ngo-ok, empat di antara Ngo-ok. Mereka sedang 
meninggalkan benteng yang terbakar itu dengan hati kecewa dan mengkal karena gagalnya usaha mereka, 
yaitu Sam-ok atau Koksu Nepal. Kegagalan itu bukan hanya merugikan mereka yang telah membuang 
waktu dan tenaga untuk membantu usaha Sam-ok, akan tetapi terutama sekali karena kegagalan itu pun 
sekaligus menjatuhkan nama mereka sebagai Ngo-ok! 
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Pemberontakan yang dibantu oleh Ngo-ok gagal sedemikian rupa, tentu saja hal ini menampar muka 
mereka. Kini, melihat betapa tiba-tiba Pendekar Super Sakti, Majikan Pulau Es itu menghadang di depan 
mereka, empat orang ini terkejut, agak gentar akan tetapi juga marah. Anak-anak dari pendekar inilah yang 
membantu pemerintah sehingga gerakan itu gagal dan terutama sekali Twa-ok dan Ji-ok yang pernah 
bentrok dan terpukul mundur oleh Pendekar Siluman ini, kini mendapatkan kesempatan untuk membalas 
kekalahan mereka karena sekarang ada Su-ok dan Ngo-ok yang membantu mereka. Rasa penasaran 
karena pernah dikalahkan, kemudian rasa kecewa karena kegagalan pemberontakan itu, kini hendak 
mereka tumpahkan kepada Pendekar Super Sakti, maka Twa-ok sudah berkata dengan sikapnya yang 
biasa, yaitu tenang dan gerak-geriknya yang halus lembut. 


“Ah, kiranya yang terhormat Suma-taihiap alias Pendekar Super Sakti alias Pendekar Siluman, Majikan 
Pulau Es yang datang menghadang kita! Saudara-saudaraku, tamu agung tiba, mari kita sambut dengan 
penuh kehormatan!” Ucapan ini halus dan menghormat, akan tetapi merupakan isyarat bagi teman- 
temannya untuk menyerang pendekar berkaki satu itu. 


“Maafkan kalau aku mengganggu kalian berempat. Aku hanya ingin bertanya kalau kalau Su-wi (kalian 
berempat) melihat dua orang puteraku, yaitu Suma Kian Lee dan Suma Kian Bu.” Dia berhenti sebentar, 
memandang kepada empat orang itu dengan sinar mata tajam penuh selidik. “Apakah putera-puteraku itu 
terlibat dalam pertempuran di benteng yang terbakar itu dan apakah..." 


Baru sampai di sini pendekar itu bicara, Ngo-ok Toat-beng Siansu, si tosu yang tinggi badannya dua 
setengah meter itu, dengan mukanya yang selalu Nampak sedih, telah mengeluarkan teriakan menyayat 
hati dan dia sudah menerjang dengan dua tangannya yang berlengan panjang. Serangan ini hebat sekali, 
dan begitu Pendekar Super Sakti mengelak, dari samping telah menerjang Su-ok Siauw-siang-cu, hwesio 
gendut pendek katai itu yang menggelundung seperti trenggiling, melakukan penyerangan secara diam 
diam dan pengecut, menghantam dari bawah ke arah belakang kaki Suma Han! Dan menyusul itu, hampir 
bersamaan waktunya, Ji-ok Kui-bin Nionio dan Twa-ok Su Lo Ti juga sudah bergerak dan masing-masing 
sudah menerjang dengan ganas dan dahsyat! 


Mula-mula Suma Han hanya mengelak dari serangan-serangan itu satu demi satu, akan tetapi ketika 
serangan-serangan itu dilanjutkan dengan desakan yang bertubi-tubi, dan setiap serangan merupakan 
jangkauan tangan maut, pendekar ini terkejut juga dan tahulah dia bahwa yang dihadapinya adalah orang- 
orang lihai dengan kepandaian silat tingkat tinggi yang berbahaya dan sama sekali tidak boleh dipandang 
ringan. Pendekar sakti ini lalu mengeluarkan suara melengking nyaring dan tiba-tiba saja tubuhnya lenyap 
dari depan empat orang pengeroyoknya, dan yang nampak hanya bayangannya saja berkelebatan dengan 
kecepatan seperti kilat menyambar dan ke mana pun empat orang lawan itu menubruk dan menyerang, 
selalu bayangan itu melejit dan meluncur dengan cepat, membuat semua serangan itu mengenai tempat 
kosong belaka. 


Empat orang datuk kaum sesat itu terheran-heran. Tahulah mereka bahwa lawan ini menggunakan Ilmu 
Soan-hong-lui-kun, ilmu ajaib yang terkenal sekali dan hanya dimiliki oleh Pendekar Siluman ini. 


Akan tetapi Suma Han tidak ingin mencari permusuhan, maka setelah berkelebatan mengelak ke sana-sini 
mengandalkan Ilmu Soan-hong-lui-kun, tiba-tiba dia turun dan berdiri tegak sambil berseru, “Tahan, harap 
kalian suka dengarkan bicaraku dulu!” 


Pendekar Siluman itu berdiri tegak dengan satu kaki kanannya, tangan kiri memegangi tongkat bututnya 
yang dipergunakan sebagai pengganti kaki kiri, sikapnya tenang sekali namun agung dan berwibawa. 
Empat orang datuk kaum sesat itu penasaran dan masih belum hilang rasa kaget dan heran menyaksikan 
gerakan lawan yang tidak lumrah manusia itu. Ji-ok Kui-bin Nionio sudah memasang kuda-kuda yang amat 
aneh, yaitu kedua lengannya diangkat ke atas, kedua lengan itu menggigil dan bergerak-gerak, dari situ 
memancar hawa dingin, dan dia seolah-olah dengan susah payah menahan kedua tangannya berikut jari- 
jari tangan yang seperti ‘hidup’ dan hendak bergerak sendiri itu. 


Twa-ok Su Lo Ti juga memasang kuda-kuda yang aneh dan lucu, agak membongkok, tangan kanannya 
membentuk cakar setan dan tangan kirinya membuka jari telunjuk dan jari tengah, seperti siap untuk 
menotok atau mencapit! Su-ok Siauw-siang-cu si gundul pendek kelihatan makin pendek karena dia 
memasang kuda-kuda berjongkok dan itulah kuda-kuda untuk ilmunya yang hebat, yaitu pukulan sakti 
Katak Buduk! Yang paling aneh adalah si jangkung Ngo-ok Toat-beng Siansu yang memasang kuda-kuda 
dengan kedua tangan di bawah dan kedua kaki di atas. Karena tubuhnya jangkung bukan main, dua 
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setengah meter panjangnya, maka ketika dia berdiri seperti itu, kedua kakinya menjadi seperti dua batang 
kayu yang menjulang tinggi! 


Melihat gaya aneh-aneh dari empat orang pengeroyoknya yang kini memasang kuda kuda mengepungnya 
dengan membentuk setengah lingkaran, Suma Han tetap tenang saja. 


“Aku tidak pernah dan tidak ingin bermusuhan dengan Su-wi, maka hendaknya Su-wi suka bersabar. Aku 
hanya ingin bertanya tentang kedua orang puteraku itu. Kalau di antara Su-wi ada yang tahu, harap 
memberi tahu, kalau tidak ada yang tahu, sudahlah, aku tidak akan mengganggu lebih lama lagi. Kita 
bukan anak-anak kecil yang tanpa sebab dan tanpa alasan berkelahi seperti gila. Nah, tahukah Su-wi 
tentang kedua orang puteraku itu ataukah tidak?” 


Empat orang itu sama sekali tidak menjawab, hanya memandang dengan sinar mata penuh kebencian. 
Mereka itu tidak mempedulikan pertanyaan Suma Han, melainkan sedang memutar otak mencari jalan 
bagaimana baiknya menyerang dan menjatuhkan Majikan Pulau Es yang amat sakti ini. 


Selagi Pendekar Super Sakti hendak mengulang pertanyaannya, tiba-tiba terdengar pekik aneh di angkasa 
dan ternyata burung rajawali itu diserang oleh seekor burung garuda! Semua orang melirik ke atas, akan 
tetapi pada saat itu terdengar bentakan orang yang suaranya parau dan kasar sekali. 


“Huh, kalau bapaknya tak tahu malu, anaknya pun tidak tahu malu pula!” Semua orang menengok, dan 
Suma Han segera mengenal kakek yang baru datang ini, kakek raksasa yang kelihatan menakutkan dan 
buas. Kakek ini bukan lain adalah Hek-tiauw Lo-mo, penghuni Pulau Neraka! 


“Suma Han, engkau tidak bisa mendidik anakmu! Anakmu yang bernama Suma Kian Lee itu sungguh tidak 
tahu malu, dan kalau engkau tidak dapat menghajarnya, biar aku yang akan menghajarnya sampai 
mampus!” 


Tadinya Suma Han tidak mempedulikan munculnya Hek-tiauw Lo-mo ini, akan tetapi mendengar ucapan 
itu yang menyangkut nama seorang di antara dua puteranya yang sedang dicarinya, dia tertarik. 


“Hek-tiauw Lo-mo, apakah maksudmu? Di mana adanya Kian Lee?” 


“Kalau aku tahu di mana dia, sudah kudatangi dia dan kubunuh dia!” jawab ketua Pulau Neraka ini dengan 
marah. Kakek raksasa ini sudah mendengar bahwa Hwee Li telah dirampas oleh Kian Lee dari tangan 
Liong Bian Cu, maka dia marah dan memaki-maki begitu melihat Pendekar Super Sakti. 


Suma Han menarik napas panjang. Dia mengenal orang ini dan tahu akan wataknya yang liar, kasar dan 
keras, maka maki-makian terhadap puteranya itu tak dihiraukannya. “Hek-tiauw Lo-mo, setidaknya engkau 
tentu dapat menceritakan urusan apa yang telah diperbuat oleh puteraku itu sehingga engkau marah- 
marah seperti ini.” 


“Apa yang diperbuatnya? Setan cilik itu telah merampas dan menculik puteriku! Hayo engkau yang menjadi 
bapaknya harus bertanggung jawab! Kalau engkau tidak bisa memaksa puteramu itu untuk mengembalikan 
puteriku, maka namamu akan cemar selama hidup, bahkan sampai ke semua anak cucumu akan 
menanggung kecemaran namamu!” 


Suma Han mengerutkan alisnya. Segala makian dan omongan keji yang keluar dari mulut kakek raksasa 
itu tidak dia masukkan dalam hati karena memang dia sudah tahu orang macam apa adanya ketua Pulau 
Neraka itu. Akan tetapi yang merisaukan hatinya adalah berita tentang Kian Lee yang menculik seorang 
gadis itu! Dan dia merasa heran akan bersimpang:-siurnya berita itu. Twa-ok belum lama ini menceritakan 
kepadanya bahwa Kian Bu yang berjuluk Siluman Kecil katanya lagi gulang-gulung dengan puteri Hek- 
tiauw Lo-mo, dan sekarang Hek-tiauw Lo-mo sendiri menuduh Kian Lee menculik puterinya! Bagaimana 
ini? 


Dia menoleh kepada Twa-ok dan dengan hati kesal pendekar itu berkata. “Twa-ok mengatakan kepadaku 
bahwa Kian Bu bergaul erat dengan puterimu, Hek-tiauw Lo-mo, dan sekarang engkau mengatakan bahwa 
Kian Lee menculik puterimu. Siapakah yang benar dalam memberikan berita ini? Ataukah keduanya 
bohong?” 
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“Tidak ada yang bohong! Kedua berita itu semua benar. Twa-ok juga menceritakan kenyataan bahwa 
anakmu bernama Kian Bu itu mengejar-ngejar puteriku, juga anakmu yang bernama Kian Lee kini menculik 
puteriku, Hwee Li yang manis. Memang kedua anakmu itu mata keranjang, gila perempuan!” 


“Heh-heh-heh-ha-ha-ha! Kacang mana meninggalkan lanjaran? Buah apel tidak akan jatuh terlalu jauh dari 
pohonnya. Anak tidak akan jauh berbeda dari ayahnya. Aku mendengar bahwa Pendekar Siluman juga 
seorang laki-laki mata keranjang, bahkan isterinya dua disembunyikan di pulau kosong. Mana anak- 
anaknya tidak mata keranjang pula? Ha-ha-ha!” kata Su-ok Siauw-siang-cu yang memang pandai sekali 
bicara. Kakek berkepala gundul ini tertawa-tawa sambil memegangi perutnya saking gelinya, bahkan dia 
lalu terguling dan tertawa-tawa sambil bergulingan di atas tanah! 


Suma Han mengerutkan alisnya. Sinar matanya menjadi tajam sekali dan betapa pun juga, dia mulai 
marah. “Hemmm, kalian adalah manusia-manusia iblis, mana mungkin bisa dipercaya omongannya?” 


Pada saat itu, terdengar teriakan nyaring dan Suma Han terkejut bukan main karena teriakan itu adalah 
teriakan kesakitan dari burung rajawalinya! Cepat dia memandang dan dia menahan seruannya ketika 
melihat betapa burung rajawali dan burung garuda yang tadi bertarung di angkasa itu keduanya kini roboh 
ke bawah, meluncur cepat sekali, kemudian terbaring berdebuk di atas tanah dan keduanya sudah tidak 
bergerak lagi. Dengan sekali melompat Suma Han menghampiri dan memeriksa dua bangkai burung itu. 
Kiranya mereka itu luka-luka parah dan agaknya telah saling bunuh dalam pertarungan tadi, mati sampyuh 
karena sama kuatnya dan sama tuanya pula. Suma Han berduka sekali, berjongkok dan mengelus kepala 
bangkai rajawalinya. 


Mendadak ada angin dahsyat menyambar dan empat orang dari Ngo-ok itu bersama Hek-tiauw Lo-mo 
sudah menyerangnya selagi dia berjongkok untuk memeriksa bangkai burungnya. 


Kini marahlah Suma Han. Dia melengking nyaring dan tubuhnya berkelebat cepat, tongkatnya bergerak, 
bukan hanya untuk menangkis melainkan untuk balas menyerang pula. Hebat bukan main gerakan 
pendekar ini dan begitu tongkatnya diputar, lima orang pengeroyoknya itu terpaksa mundur untuk mengatur 
kedudukan lagi, kemudian mereka kembali menyerang dari pelbagai jurusan. Suma Han kini tidak banyak 
mengalah, dia mengelak, menangkis dan balas menyerang. 


Terjadilah perkelahian yang amat hebat di tempat sunyi itu. Biar pun mereka bertanding tanpa suara, 
namun debu beterbangan dan pohon-pohon di sekitar tempat itu seperti dilanda angin besar. Tubuh Suma 
Han sudah lenyap, yang nampak hanya bayangan tubuhnya berkelebatan seperti kilat menyambar- 
nyambar, hebat bukan main karena dari sambaran tubuhnya itu keluar hawa yang kadang-kadang panas 
sekali dan kadang kadang juga dingin bukan main. Terpaksa lima orang lawannya itu harus mengerahkan 
sinkang sekuat tenaga mereka karena kalau tidak, tentu tanpa terkena pukulan pun mereka itu akan tidak 
kuat menghadapi gelombang hawa yang berubah-ubah itu. 


Twa-ok yang memiliki tingkat kepandaian paling tinggi merasa menyesal sekali bahwa dalam kesempatan 
menghadapi seorang lawan hebat seperti Pendekar Super Sakti ini, Sam-ok tidak berada di situ bersama 
mereka. Biar pun dalam urutan tingkat Koksu Nepal itu hanya tingkat tiga, namun sesungguhnya Sam-ok 
memiliki keistimewaan sendiri dan tidak kalah oleh Ji-ok, dan mereka berlima memang telah memiliki kerja 
sama yang amat baik maka mereka terkenal sebagai Ngo-ok. 


Belasan tahun yang lalu, ketika di pantai selatan diadakan pertandingan antara datuk, hanya karena 
mereka berlima dapat bekerja sama sajalah maka Ngo-ok dapat menjagoi dan tidak ada lawan yang dapat 
mengalahkan lima orang datuk ini, biar pun lawan yang lebih banyak jumlahnya sekali pun, seperti Cap- 
sha-tin (Barisan Tiga Belas), Pat-kwa-tin (Barisan Delapan) dan lain lagi. Biar pun kini di sini terdapat Hek- 
tiauw Lo-mo yang membuat jumlah mereka tetap lima, namun Hek-tiauw Lo-mo masih terlampau rendah 
tingkatnya, dan tidak bisa bekerja sama dengan mereka sehingga bantuan kakek raksasa ini tidak terlalu 
banyak artinya. Kalau ada Sam-ok, tentu kelima orang Ngo-ok itu dapat mainkan Ngo-heng-tin (Barisan 
Lima Unsur) yang amat dahsyat itu. 


Kekhawatiran Twa-ok memang sangat beralasan karena setelah lewat seratus jurus, mulailah lima orang 
itu terdesak hebat oleh gerakan Pendekar Super Sakti, terutama sekali Hek-tiauw Lo-mo yang sudah 
beberapa kali sampai terhuyung-huyung terdorong oleh hawa pukulan Majikan Pulau Es itu. Kerja sama 
antara empat orang itu pun menjadi kacau-balau dan kalau tadinya mereka masih mampu saling bantu 
membentuk pertahanan dan penyerangan bersama, kini rangkaian itu putus dan mereka kini bergerak 
sendiri-sendiri. Tentu saja hal ini amat merugikan mereka karena mereka itu masing-masing sama sekali 
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tidak mampu menandingi kecepatan gerakan Pendekar Super Sakti yang mempergunakan Ilmu Soan- 
hong:-lui-kun. 


Mengerti bahwa jika dilanjutkan tentu pihaknya akan roboh semua, Twa-ok yang cerdik segera memberi 
isyarat kepada teman-temannya untuk mundur, dan dengan sikap halus dan ramah dia menjura ke arah 
Suma Han yang masih berdiri tegak karena melihat para pengeroyoknya mundur, dia pun menarik kembali 
gerakannya dan berdiri menanti dengan penuh kewaspadaan. 


“Sungguh mengagumkan kepandaian Pendekar Super Sakti, Tocu (majikan pulau) Pulau Es! Sekali ini 
kami mengaku kalah, akan tetapi kami belum merasa kalah sama sekali karena seperti yang Tocu lihat, 
kami kurang satu orang sehingga kerja sama kami kacau. Kalau memang Suma-taihiap seorang yang 
gagah perkasa, kami tantang engkau untuk mengadakan pertemuan dan bertanding melawan kami di 
gurun pasir, di daratan Chang-pai-san. Kalau kelima Ngo-ok sudah hadir, dan kami berlima sudah 
menggeletak di depan kakimu, barulah kami akan mengakui keunggulan Pendekar Super Sakti dan kami 
tidak akan berani lagi memperlihatkan muka di dunia kang-ouw!” 


“Ha-ha-ha, Twako, mana dia berani? Sekali ini kebetulan saja Sam-ko tidak ada dan dia lolos dari lubang 
jarum, mana dia berani mengulang lagi kalau kita lengkap?” tiba-tiba Su-ok berkata untuk memanaskan 
hati Suma Han. 


Tanpa dibikin panas pun tak mungkin Pendekar Super Sakti dapat menolak tantangan seperti itu, apa lagi 
memang dia tahu bahwa kalau Ngo-ok lengkap lima orang, dia tidak akan dapat mengambil kemenangan 
dengan mudah. Sebagai seorang ahli silat tinggi, tentu saja bertemu dengan lawan tangguh merupakan hal 
yang selalu menarik hati. 


“Baiklah, Ngo-ok! Aku menerima tantangan kalian. Akan tetapi karena aku hendak mencari dua orang 
puteraku, tantangan itu baru akan dapat kulayani dalam waktu tiga bulan lagi. Tepat tiga bulan sejak hari 
ini, aku akan berada di daratan Chang-pai-san, di gurun pasir, menanti kedatangan kalian berlima!” 


“Bagus! Janji seorang gagah lebih berharga dari pada nyawa. Jangan khawatir, Suma taihiap, bukan 
engkau yang menanti, melainkan kami yang akan siap menantimu di sana!” Setelah berkata demikian, 
Twa-ok lalu pergi bersama tiga orang saudaranya, dan Hek-tiauw Lo-mo juga ikut pergi karena tentu saja 
dia merasa gentar sekali kalau ditinggal seorang diri saja berhadapan dengan Majikan Pulau Es itu. 


“Hek-tiauw Lo-mo! Katakan dulu padaku di mana adanya Suma Kian Lee!” Tiba-tiba pendekar itu berseru 
ketika melihat kakek raksasa itu pun ikut pergi. 


“Persetan!” bentak Hek-tiauw Lo-mo. Tanpa mempedulikan pendekar itu, dia melangkah terus 
meninggalkan tempat itu. Akan tetapi tiba-tiba ada angin menyambar dan tahu tahu pendekar kaki buntung 
itu sudah berdiri di depannya! 


“Tak boleh engkau pergi sebelum memberitahukan kepadaku!” bentak Suma Han. 


“Keparat sombong!” Hek-tiauw Lo-mo tak dapat menahan kemarahannya sehingga dia lupa akan takut, 
golok gergajinya yang menggiriskan hati itu sudah menyambar dan membacok ke arah dada Pendekar 
Siluman dengan kecepatan kilat! 


Suma Han tidak bergerak mengelak, hanya berkata, “Senjatamu tajam sekali, dapat membelah tubuhku!” 
“Crakkk!” 


Golok itu benar-benar mengenai tubuh Suma Han, dan membelah tubuh itu menjadi dua, akan tetapi apa 
yang terjadi? Tidak ada darah muncrat, dan tubuh yang terbelah itu 'pecah' menjadi dua, kemudian 
muncullah dua orang Pendekar Siluman yang berdiri berdampingan sambil tersenyum kepada Hek-tiauw 
Lo-mo! 


“Ehhh?” Sejenak Hek-tiauw Lo-mo tertegun, akan tetapi dia teringat bahwa lawannya adalah seorang ahli 
sihir, maka dia kembali menggerakkan goloknya dengan dahsyat, membacok ke arah dua orang Suma Han 
itu. 


“Crakkk! Crakkk!” 
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Kembali goloknya membacok dua orang lawan itu sampai terbelah dua dan... dua kali dua sama sama 
dengan empat, kini empat orang Pendekar Siluman berdiri dengan senyum-senyum di depannya! Sebelum 
dia mampu bergerak, empat orang Pendekar Siluman ini sudah memeganginya dari kanan kiri dan dia 
tidak mampu bergerak lagi! 


“Hek-tiauw Lo-mo, katakan di mana adanya Suma Kian Lee!” 


Meski dia seorang manusia iblis yang tidak pernah mengenal takut, sekali ini Hek-tiauw Lo-mo merasa 
tidak berdaya dan dia pun tahu bahwa dia tidak dapat menandingi Pendekar Super Sakti, maka sambil 
bersungut-sungut dia berkata, suaranya masih kasar dan marah, “Anakmu yang bermuka tebal itu telah 
menculik anakku dari tunangan anakku, yaitu Liong Bian Cu. Entah ke mana dia pergi membawa anakku 
itu, aku sendiri ingin sekali mengetahuinya!” 


Kini Suma Han percaya bahwa manusia iblis ini tidak membohong, akan tetapi dia pun merasa yakin 
bahwa tentu ada suatu hal yang memaksa puteranya berbuat seperti itu, melarikan seorang gadis dari 
tangan Pangeran Liong Bian Cu. 


“Sudahlah,” katanya dan dia mendorong tubuh Hek-tiauw Lo-mo. Kakek raksasa itu hampir terguling, 
terhuyung lalu lari tanpa menoleh lagi. 


Sejenak Suma Han memandang ke arah bangkai dua ekor burung raksasa yang mati sampyuh itu, lalu 
menarik napas panjang dan berkata lirih, “Ahhh, kalau kalian tidak terjatuh dalam kekuasaan manusia, 
tentu kalian masih menjadi burung-burung liar dan bebas hidup di dunia kalian sendiri yang lebih murni. 
Cara kehidupan manusia hanya mendatangkan permusuhan.” Suma Han lalu menggali lubang dan 
mengubur bangkai dua ekor burung besar itu. 


Apa yang diucapkan oleh Pendekar Super Sakti itu memang merupakan kenyataan yang sukar dibantah. 
Bagi semua makhluk lainnya kecuali manusia, hidup dan mati merupakan dua hal yang tidak terpisah dan 
kematian bukan apa-apa lagi. Anehnya, binatang-binatang yang masih belum dijinakkan manusia, hidup 
bebas dan tidak terkurung, seolah-olah tidak lagi mengenal kematian seperti yang kita mengenalnya 
dengan perasaan was-was. Demikian banyaknya burung terbang di udara di sekeliling kita, namun amatlah 
sukar bagi kita untuk menemukan bangkai burung menggeletak mati karena penyakit atau karena usia tua! 
Bahkan sukar kita melihat bangkai semut, kecuali sering melihat binatang peliharaan mati karena sakit atau 
karena tua, akan tetapi jarang melihat binatang yang bebas sakit atau mati tua. Semua mahluk tidak ada 
yang mengkhawatirkan tentang kematian, kecuali manusia! 


Mengapa kita takut mati? Mengapa manusia merasa ngeri kalau membayangkan kematian? Kematian 
adalah hal yang belum pernah kita alami, belum kita ketahui, bagaimana mungkin dapat takut terhadap 
kematian? Mungkin saja ada yang takut terhadap kematian karena selagi hidup kita mendengar dongeng- 
dongeng tentang sesudah mati, tentang penderitaan sesudah mati, tentang hukuman, dan sebagainya, 
namun rasa takut kita terhadap itu pun hanya tipis saja, buktinya kalau benar-benar orang takut akan 
hukuman sesudah mati, tentu dia tidak akan berani melakukan hal-hal yang akan menyebabkan hukuman 
itu! Kiranya bukan itu yang menyebabkan manusia takut menghadapi kematian. 


Bukankah rasa takut terhadap kematian itu timbul karena kita ngeri membayangkan bahwa kita akan 
lenyap? Semua yang kita alami ini akan berhenti dan berakhir? Bukankah itu yang menimbulkan rasa ngeri 
terhadap kematian? Kita sudah melekat kepada kesenangan-kesenangan, atau hal-hal, benda-benda yang 
kita anggap menjadi sumber kesenangan. Kita tidak rela meninggalkan semua itu, kita ingin melanjutkan 
kesenangan-kesenangan itu sampai abadi. Dan kita tahu bahwa kita tidak abadi, bahwa kita akan mati! 
Inilah yang menimbulkan rasa takut, mengingat bahwa kita takkan bisa apa-apa lagi, tidak akan dapat 
mendekati benda-benda yang kita suka atau orang-orang yang kita sayang. Maka timbullah harapan- 
harapan agar sesudah mati kita masih terus melanjutkan suatu keadaan seperti ketika kita masih hidup ini, 
yaitu kembali mengejar kesenangan, sungguh pun kesenangan itu sudah berubah lagi bentuknya, 
disesuaikan dengan keadaan baru dari badan kita! Lagi-lagi mengejar hal-hal yang menyenangkan! 
Padahal, justeru pengejaran terhadap hal-hal yang menyenangkan inilah SUMBER dari mana timbulnya 
rasa takut! 


Setelah selesai menguburkan bangkai dua ekor burung besar itu, Suma Han lalu melanjutkan 
perjalanannya, kini dengan jalan kaki, untuk mencari dua orang puteranya. Di dalam hatinya terdapat suatu 
keputusan bulat, yaitu dia akan melarang kedua orang puteranya itu untuk bergaul dengan seorang gadis 
seperti puteri Hek-tiauw Lo-mo! Dan biar pun dia kini berjalan kaki, namun pendekar yang memiliki 
kesaktian luar biasa ini dapat melakukan perjalanan dengan amat cepatnya. Wussssss..... 
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Siang In berlari secepatnya untuk dapat menyusul bayangan Kian Bu yang dia lihat melarikan diri keluar 
dari dalam benteng. Akan tetapi, betapa cepat pun dia lari, betapa hebat dia mengerahkan ginkang-nya 
untuk dapat menyusul pemuda itu, namun usahanya sia-sia belaka karena Kian Bu lari dengan 
menggunakan ilmunya yang istimewa, yaitu Jouw-sang-hui-teng, yang membuat dia mampu lari secepat 
terbang! Maka sebentar saja dia sudah kehilangan bayangan pemuda itu dan mau rasanya Siang In 
menangis ketika dia berhenti mengejar dengan napas terengah-engah itu. 


Bertahun-tahun sudah dia melakukan perjalanan jauh sekali, menjelajahi semua tempat sebelum dia 
sampai ke Bhutan dan bertemu dengan Syanti Dewi, dengan maksud mencari pemuda ini! Dan sekarang, 
setelah belum lama ini dia baru tahu bahwa Siiuman Kecil adalah pemuda yang dicari-carinya, yaitu Suma 
Kian Bu, setelah dia dapat bertemu muka dengan pemuda itu, bahkan sama-sama berjuang menghadapi 
pemberontakan, kini pemuda itu sudah pergi lagi sebelum dia sempat bicara! Apakah dia harus merantau 
lagi, mencari-cari seperti dulu, mulai lagi dengan usahanya sampai bulanan, tahunan untuk dapat bicara 
dengan Kian Bu? 


“Ahh, Kian Bu... begitu sukarkah untuk dapat bicara denganmu?” Dia termenung dan tenggelam dalam 
lamunannya, membayangkan bagaimana dia harus bicara dengan pemuda itu kalau sampai pada suatu 
waktu dia berkesempatan untuk bicara dengan pemuda itu. 


Siang In menarik napas panjang dan melanjutkan perjalanannya, perlahan-lahan karena dia tidak tahu ke 
mana harus mencari pemuda itu. Dara ini melalui jalan yang naik turun di pegunungan, sampai akhirnya 
senja pun tibalah dan terpaksa dia menghentikan perjalanannya karena dia tiba di sebuah hutan kecil yang 
sunyi. Hutan itu kecil, akan tetapi indah sekali karena pohon-pohon yang hidup di situ adalah pohon-pohon 
yang mengeluarkan bunga, bahkan tanah di situ dipenuhi rumput hijau yang merupakan permadani 
menutup seluruh permukaan, tanah di dalam hutan. Hutan ini liar, akan tetapi seperti taman yang 
terpelihara baik saja dan Siang In mengambil keputusan untuk melewatkan malam di tempat ini. 


Dia memilih tempat di bawah sebatang pohon besar, membersihkan tempat itu dengan daun-daun, lalu dia 
duduk melepaskan lelah. Perutnya terasa lapar, akan tetapi dia tidak peduli karena hatinya kesal 
memikirkan Kian Bu. Rasa lapar dan lelah, ditambah hati kesal membuat dia lesu dan sebentar saja dia 
sudah tidur nyenyak. Dia duduk di atas rumput tebal, punggungnya bersandar batang pohon, kepalanya 
miring ke kiri dan napasnya halus tanda bahwa dia sudah pulas benar. 


Akan tetapi pulasnya seorang pendekar silat yang telah memiliki ilmu kepandaian silat tinggi berbeda 
dengan pulasnya orang biasa. Biar pun dalam keadaan tidur pulas, namun panca inderanya yang sudah 
terlatih itu seolah-olah selalu berada dalam keadaan siap siaga sehingga sedikit suara saja cukup untuk 
membangunkannya, yaitu suara yang tidak wajar dan yang mencurigakan. 


Demikian pula dengan Siang In. Menjelang tengah malam, dia sadar oleh suara kaki manusia yang 
berjalan perlahan-lahan menginjak daun kering dan ranting dan begitu terbangun, dara ini sudah meloncat 
berdiri, dan seluruh urat syaraf di tubuhnya siap menghadapi segala bahaya apa pun yang 
mengancamnya. 


Langkah-langkah kaki itu kadang-kadang berhenti, kadang-kadang bergerak lagi dan dari suara yang 
ringan itu Siang In dapat menduga bahwa yang berjalan itu tentu seorang pandai, atau sedikitnya tentu 
orang yang telah memiliki ilmu ginkang sehingga dapat meringankan tubuhnya ketika berjalan. Tiba-tiba 
timbul harapannya karena siapa tahu kalau-kalau orang itu adalah pemuda yang dicari-carinya! Siapa lagi 
kalau bukan Kian Bu yang berkeliaran di dalam hutan pada malam buta begini? 


Kalau orang lain, apa lagi seorang gadis muda, yang mendengar suara-suara ini di dalam hutan yang 
demikian gelap, sunyi dan menyeramkan, tentu akan merasa takut dan pertama-tama tentu akan 
menyangka ada setan yang muncul untuk menggodanya. Namun Siang In adalah seorang dara yang sejak 
kecil sudah hidup dalam keadaan penuh bahaya, menyendiri dan sudah banyak merantau di dunia kang- 
ouw, seorang diri saja sehingga entah sudah berapa puluh atau ratus kali dia tidur sendirian di dalam 
hutan, atau di kuil kosong, dalam goa, atau di mana saja! 


Maka, mendengar suara ini, pertama-tama yang diduganya adalah seorang manusia lain, atau seorang 
musuh. Belum pernah dia menyangka akan ada setan, karena dia yang sudah merantau bertahun-tahun itu 
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belum pernah bertemu dengan setan sehingga dia yakin benar bahwa setan-setan yang menjadi buah bibir 
manusia itu hanya hidup dalam dunia khayal dan bayangan pikiran manusia saja. 


Karena langkah-langkah kaki itu kini membelok, tidak menuju ke tempat itu, Siang In yang mengharapkan 
akan bertemu dengan Kian Bu menjadi khawatir kehilangan orang itu, maka dia pun menyelinap dengan 
hati-hati sekali, mengejar suara langkah kaki itu. Dan biar pun ginkang-nya sendiri juga sudah terlatih baik, 
namun dalam malam gelap itu tidak urung beberapa kali dia menginjak ranting kering dan menimbulkan 
sedikit suara. 


Ketika dia sudah tiba dekat dengan suara langkah kaki itu, mulai nampaklah bayangan orang karena orang 
di depan itu sudah tiba di tempat terbuka, di mana cahaya bintang bintang di langit dapat menembus dan 
memberi sedikit cuaca yang remang-remang. 


“Kresekkk...!” Kembali kaki Siang In menginjak ranting dan daun kering karena dia merasa tegang dan 
gembira, mengira bahwa orang di depan itu tentulah Siluman Kecil atau Suma Kian Bu, orang yang 
dicarinya. 


Bayangan itu menoleh cepat sekali dan agaknya juga dapat melihat bayangan Siang In, karena bayangan 
itu cepat membalikkan tubuhnya dan menghampiri sambil berseru nyaring, suaranya penuh harapan dan 
kegembiraan, suara wanita! 


“Suma-taihiap! Siluman Kecil... engkaukah itu...?” 


Mendengar suara wanita ini, seketika buyarlah harapan Siang In. Sialan, pikirnya, mengomel di dalam hati, 
bayangan itu ternyata adalah wanita, dan wanita itu pun, seperti dia, mencari Siluman Kecil! Akan tetapi dia 
seperti mengenal suara itu, maka dia pun melangkah maju, membiarkan wajahnya tertimpa cahaya bintang 
yang redup. 


“Siapa engkau?” bentaknya. 
Bayangan itu pun tercengang. “Ahhh... kiranya bukan...!” 


Kini dua orang dara itu berdiri dekat saling berhadapan dan Siang In tentu saja mengenalnya. Wanita itu 
bukan lain adalah Ang-siocia atau Kang Swi Hwa, murid dari Hek-sin Touw-ong yang sudah berjasa besar 
dalam membantu Jenderal Kao Liang untuk melakukan gerakan di dalam benteng. 


“Enci Swi Hwa, kiranya engkau!” Siang In berseru, menyembunyikan kekecewaannya. 


“Ah, Adik Siang In! Malam-malam begini engkau berada di dalam hutan, mau apakah? Dengan siapa 
engkau di sini?” 


“Dan engkau pun di sini seorang diri! Dan menyangka aku Siluman Kecil!” balas Siang In. “Mau apakah 
engkau mencari Siluman Kecil, Enci Swi Hwa?” 


Siang In tidak dapat melihat wajah dara itu di dalam kegelapan malam, akan tetapi dia mendengar 
kegugupan gadis itu ketika menjawab, “Aku... aku sudah kenal baik dengan Suma-taihiap... dan kusangka 
dia yang masuk ke sini..." 


“Ada keperluan apakah engkau mencari Suma Kian Bu? Atau tidak bolehkah aku mengetahuinya?” 


“Ah, tidak... tidak apa-apa, hanya ada sedikit pesan... ehhh, dari suhu..., sudahlah, aku harus cepat kembali 
kepada suhu, Adik Siang In. Selamat tinggal, aku mau pergi.” 


Siang In hanya mengangguk tanpa menjawab. Hatinya penuh tanda tanya. Apa pula urusan Siluman Kecil 
dengan dara ini? Dara yang cantik manis, lihai dan terutama cerdik bukan main, juga berjasa besar sekali. 
Suaranya ketika memanggil “Suma taihiap' tadi demikian penuh perasaan, penuh harapan dan mesra! 
Hatinya menjadi panas. Begitu banyak dara yang agaknya jatuh hati kepada Siluman Kecil! Apa lagi Hwee 
Li itu, juga luar biasa cantik jelitanya dan lihai pula. Aihhh, begitu banyakkah saingannya? 


“Gila kau!” Dia mencela diri sendiri. Mengapa belum apa-apa dia sudah menganggap semua wanita yang 
bersikap mesra kepada Siluman Kecil sebagai saingan? Padahal dia masih belum tahu apa yang 
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menyebabkan dia bertahun-tahun ini selalu terkenang kepada Kian Bu, yang mendorongnya untuk mencari 
Kian Bu sampai jauh di Bhutan! 


Setelah pertemuannya dengan Ang:-siocia itu, yang mendatangkan rasa kecewa dan kekhawatiran, Siang 
In tidak dapat tidur nyenyak lagi. Memang dia bisa pulas, akan tetapi tidurnya penuh mimpi yang membuat 
dia kegelagapan karena dalam mimpi itu dia melihat Kian Bu bermesraan dengan Ang-siocia yang 
membuatnya terbangun dengan napas sengal-sengal. Kemudian tidur lagi dan mimpi lagi, sekali ini dia 
melihat Kian Bu bergandeng tangan dan bersenda gurau dengan Hwee Li. Kembali dia terbangun dan 
memaki diri sendiri yang dianggapnya tolol, memikirkan hal yang bukan-bukan. 


Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Siang In telah meninggalkan hutan itu untuk melanjutkan 
perjalanannya, sungguh pun dia sendiri tidak tahu harus ke mana arah perjalanannya itu. Ada dua 
persoalan yang mendorongnya untuk melakukan perjalanan. Pertama tentu saja, mencari Kian Bu untuk 
menyampaikan perasaan hatinya yang sudah dipendamnya bertahun-tahun, untuk mencari keyakinan. 
Kedua, mencari Syanti Dewi yang kabarnya dilarikan oleh Mohinta, panglima dari Bhutan itu. Seharusnya 
dia mengejar ke barat karena sangat boleh jadi Puteri Bhutan itu dilarikan ke barat oleh Mohinta, akan 
tetapi karena dia melihat Kian Bu berlari ke utara, maka dia lebih dulu mengejar pemuda itu yang ternyata 
kemudian gagal dan sia-sia belaka. 


Matahari telah mulai naik meninggi ketika Siang In tiba di lereng bukit dan selagi dia berdiri di atas bagian 
yang agak tinggi untuk memandang ke seluruh penjuru dengan sinar mata mencari-cari, tiba-tiba muncul 
seorang kakek bersorban, begitu saja muncul di depannya seperti iblis. Memang kakek ini semenjak tadi 
bersembunyi dan mengintai gerak-gerik Siang In. 


Siang In cepat memandang dengan penuh perhatian dan dia pun segera mengenal kakek ini. Pernah dia 
bertemu, bahkan mengadu ilmu sihir melawan kakek ini di tempat pesta pernikahan Hwa-i-kongcu Tang 
Hun yang ketika itu merayakan pernikahannya dengan Puteri Syanti Dewi! Kakek ini bersorban, kulitnya 
coklat kehitaman, jenggotnya panjang sampai ke perut dan tangannya memegang sebatang tongkat kayu 
cendana. Inilah Gitananda, pendeta bangsa Nepal, pembantu Koksu Nepal, seorang kakek yang memiliki 
kekuatan sihir yang hebat! 


Setelah mengenal kakek itu, Siang In menjadi marah. Bukan saja kakek ini pernah mengganggunya ketika 
dia berusaha menolong Syanti Dewi yang dulu hendak dipaksa menjadi isteri Hwa-i-kongcu, akan tetapi 
juga melihat bahwa kakek ini adalah pembantu Koksu Nepal yang mengadakan pemberontakan, dan 
terutama sekali karena dia sudah mendengar bahwa yang menangkap Syanti Dewi dan membawanya ke 
dalam benteng sebagai tawanan adalah kakek ini pula. 


“Ah, kiranya kakek dukun lepus kaki tangan pemberontak!” Dia memaki. 


Gitananda sendiri sejak tadi mengintai gerak-gerik Siang In. Dia sudah merasa heran dan curiga mengapa 
ada seorang gadis muda cantik yang berjalan seorang diri di tempat itu, maka dia tadi bersembunyi dan 
mengintai. Kini dia pun mengenal dara ini yang dia tahu mempunyai ilmu sihir yang cukup kuat, maka 
tertawalah kakek pendeta Nepal itu. Inilah gadis yang menjadi seorang di antara musuh-musuh 
majikannya, yang telah menggagalkan pemberontakan dan menghancurkan benteng. Juga, dara ini amat 
cantik jelita, rasanya tidak kalah cantik oleh Puteri Bhutan, maka kalau dia dapat menangkapnya dan 
menyerahkannya kepada pangeran junjungannya, tentu Pangeran Nepal akan girang sekali. Sebagai 
seorang hamba yang amat setia, tentu saja dia sudah tahu akan kesukaan Paageran Nepal terhadap kaum 
wanita. 


Melihat pendeta itu tertawa dan matanya mengeluarkan sinar yang aneh dan kurang ajar, Siang In menjadi 
marah sekali dan segera dia sudah menubruk ke depan dan menggerakkan senjatanya yang istimewa, 
yaitu pedang payungnya! Payung itu tertutup dan kini ujungnya yang runcing dan mengkilap itu meluncur 
ke arah leher Gitananda, mengeluarkan suara mendesing saking cepat gerakannya. 


“Hemmm...!” Gitananda menggereng dengan kaget dan cepat menggerakkan tongkat kayu cendana untuk 
menangkis, bukan menangkis payung, tetapi menghantam ke arah pergelangan tangan yang memegang 
payung. Tangkisan yang sekaligus merupakan serangan balasan! 


Akan tetapi Siang In memiliki gerakan yang luar biasa cepatnya. Serangan balasan lawan ini sama sekali 
tidak membuat dia menjadi gugup, sebaliknya malah dia sudah menarik kembali pedang payungnya dan 
secepat kilat pedang payung itu telah membalik dan menusuk ke arah lambung lawan! 
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“Uuuhhh...!” Kembali Gitananda berseru kaget. 


Cepat dia melempar tubuh ke belakang karena untuk menangkis sudah tidak sempat lagi. Kakek ini 
terjengkang, bergulingan dan meloncat bangun dengan muka berubah pucat, lalu merah karena 
penasaran. Dalam dua gebrakan saja hampir dia termakan lawan! 


Marahlah Gitananda. Lawannya hanya seorang dara remaja yang masih amat muda, pantas menjadi cucu 
muridnya, mustahil kalau dia sampai kalah oleh dara ini. Sambil mengeluarkan teriakan nyaring dia lalu 
menyerang, menubruk ke depan dan memutar tongkatnya yang mengeluarkan bau harum kayu cendana. 


Melihat ini, dara itu tersenyum. Bagus, pikirnya girang, makin marah dan ganas gerakan lawan ini makin 
mudah baginya untuk mencapai kemenangan. Ilmu silat kakek ini biar pun cukup ganas, namun dasarnya 
liar dan hanya mengandalkan tenaga kasar, maka dia merasa sanggup untuk mengatasinya. Yang 
berbahaya adalah ilmu sihir kakek ini. Maka melihat serangan yang ganas itu, Siang In bersikap tenang 
saja, memainkan pedang payungnya, menangkis dan mengelak sambil kadang-kadang memutar 
payungnya sehingga terbuka dan setelah menolak semua serangan tongkat, tiba-tiba dia mengirim balasan 
yang mengejutkan sehingga beberapa kali kakek itu berseru kaget dan meloncat ke belakang, ditertawakan 
oleh Siang In. 


“Hi-hik, kiranya sebegitu saja tongkatmu penggebuk anjing itu?” Dia mengejek dan pendeta itu menjadi 
makin marah. Inilah yang dikehendaki oleh Siang In. Makin marah, makin kacaulah permainan silat, hal ini 
sudah diketahui oleh semua ahli. 


Kemarahan membuat kewaspadaan banyak berkurang dan gerakan silat tidak lagi mengandung 
kecerdikan, melainkan semata-mata merupakan peluapan dari kemarahan dan kebencian dan karenanya 
menjadi lengah. Demikian pula dengan Gitananda. Dia marah bukan hanya karena ejekan Siang In, 
melainkan terutama sekali karena merasa penasaran bahwa dia, pembantu Koksu Nepal, bahkan orang 
kepercayaan Pangeran Nepal, kini dipermainkan oleh seorang dara remaja! 


Sesungguhnya, tingkat ilmu silat yang dikuasai oleh pendeta itu tidak kalah banyak dibandingkan dengan 
ilmu silat Siang In. Memang dasar ilmu silat dara ini lebih murni dan kuat, akan tetapi dalam hal 
pengalaman bertempur, kakek itu lebih menang, maka andai kata Gitananda tidak marah-marah dan 
penasaran, dan mau bertanding dengan tenang, agaknya tidak mudah bagi Siang In untuk 
mengalahkanya. 


Akan tetapi kini, dalam keadaan marah-marah dan kurang waspada, ketika dara itu menggunakan ilmu 
tendangnya Soan-hong-twi yang amat cepat, kedua kaki kecil itu berputaran dan bertubi-tubi menendang 
diselingi dengan tusukan-tusukan pedang payungnya, Gitananda tidak mampu mempertahankan diri lagi 
dan kurang cepat sehingga tendangan kaki kiri Siang In yang meluncur dari samping sempat mencium 
lambungnya. 


“Dukkk!” 


Gitananda mengeluh dan roboh terguling, terus bergulingan sambil meringis kesakitan dan tongkatnya 
menyambar-nyambar melindungi tubuhnya yang sedang bergulingan itu. 


Setelah dapat meloncat bangkit dan berdiri lagi, wajah kakek itu menjadi merah penuh kemarahan. Dia 
mengacungkan tongkat kayu cendana itu ke atas, dan kemudian dia mengeluarkan pekik melengking 
dahsyat, seluruh tubuhnya menggigil dan mendadak Siang In ikut pula menggigil! Maka segera tahulah 
dara ini bahwa lawannya sudah mengeluarkan ilmu sihir, maka dia pun lalu mengerahkan tenaganya, 
memusatkan perhatiannya dan mengerahkan kekuatan sihir yang selama bertahun-tahun ini sudah 
dipelajarinya dari gurunya. Terjadilah pertempuran yang tidak nampak oleh mata orang, akan tetapi terasa 
sekali oleh kedua orang itu, getaran-getaran ajaib yang saling menyerang. 


“Bocah sombong, lihatlah siapa aku! Aku adalah Gitananda, ahli sihir terkuat di Nepal! Engkau harus 
tunduk kepadaku!” Kakek itu membentak, suaranya terdengar aneh dan lucu, seperti suara dari jauh, 
seperti suara setan! 


Namun dengan tenang dan berani. Siang In menentang pandang mata lawannya. Dia merasa betapa sinar 
mata lawan itu seperti dua sinar tajam hendak menembus dan mencengkeram kesadarannya, tetapi dia 
mengerahkan tenaga dan dia pun membentak, halus akan tetapi nyaring, “Tua bangka, engkau tidak tahu 
siapa aku! Aku adalah murid See-thian Hoat-su, seorang ahli sihir kenamaan di seluruh dunia! Aku tidak 
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akan tunduk kepadamu!” Akan tetapi Siang In terpaksa menghentikan kata-katanya karena makin panjang 
kata-katanya, makin banyak dia membagi tenaga dan perhatian sehingga dia terhuyung! 


“Ha-ha-ha...!” Kakek itu tertawa bergelak dan menambah kekuatannya, namun Siang In sudah cepat-cepat 
menguasai keadaannya dan kini dara itu memusatkan perhatiannya menolak pengaruh ajaib yang keluar 
dari pandang mata lawan itu. Tiba-tiba Gitananda mengeluarkan suara bentakan nyaring dan dia sudah 
melontarkan tongkatnya ke atas. Seketika tongkat itu mengeluarkan suara auman seperti singa dan 
memang tongkat itu dalam pandang mata Siang In berubah menjadi singa yang menubruknya dengan 
dahsyat! 


“Dukun lepus, siapa takut permainanmu ini?” bentaknya dan dia memapaki 'singa' itu dengan bacokan 
pedang payungnya. 


“Cusssss!” 


Bayangan singa yang terkena pedang payung itu seketika berubah, menjadi seekor ular yang melibat 
payung dan membetot dengan kerasnya. Siang In terkejut, merasa tertipu dan dia mempertahankan 
payungnya. Terdengar Gitananda tertawa dan menggerakkan kedua tangannya ke arah tongkat yang 
menjadi "ular dan melibat pedang payung itu. 


Siang In tidak mau kalah, tidak mau menyerahkan pedang payungnya begitu saja untuk dirampas lawan, 
maka sambil mengerahkan kekuatan sihirnya, dia pun menarik dengan pengerahan tenaga Iweekang. 


“Krakkk! Krekkk!” 


Pedang payung dan 'ular' itu patah-patah dan runtuh ke atas tanah, pedang payung rusak dan patah, juga 
tongkat itu patah menjadi tiga potong! Dengan terkejut dan marah sekali Siang In membuang gagang 
payungnya. Gitananda tertawa bergelak, karena biar pun dia sendiri kehilangan tongkatnya, namun dia 
girang melihat senjata istimewa dari dara itu rusak, karena senjata itulah yang membuat dia tadi repot 
menghadapi Siang In. 


Suara ketawa ini dan hawa yang mengandung kekuatan sihir yang ajaib itulah yang terdengar sampai jauh 
dan menarik perhatian seorang pemuda yang sedang berjalan di dalam hutan tak jauh dari tempat itu. 
Siapakah pemuda ini? Dia bukan lain adalah Suma Kian Bu! 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Kian Bu lari meninggalkan Phang Cui Lan dan Kim Sim Nikouw. 
Dia merasa amat kasihan kepada Cui Lan. Dia tahu betul sejak dia menolong dara itu dari dalam 
dusunnya, ketika dusun Cian-li-cung dirampok oleh gerombolan yang mengakibatkan musnahnya keluarga 
gadis itu, bahwa Cui Lan jatuh cinta kepadanya. Dia dapat mengetahui hal ini dari pandang mata yang 
mesra dan lembut, dari suara dalam kata-katanya, dan dari senyumnya. Dara itu bersedia menyerahkan 
jiwa raganya kepadanya. 


Dan dia juga tahu bahwa dia tidak boleh merusak hati dara ini, dan bahwa dia tidak membalas cintanya 
maka dia bersikap keras, sengaja untuk membuka mata Cui Lan bahwa dia tidak mungkin dapat membalas 
cintanya. Kalau dia melayani Cui Lan, kalau dia memperlihatkan sikap manis, akan makin 'parah' penyakit 
dara itu. Memang dia pun tahu bahwa Cui Lan adalah seorang dara yang selain cantik jelita dan lemah 
lembut, juga halus perasaannya dan memiliki jiwa yang gagah berani. Kalau dia menyambut cinta kasih Cui 
Lan, itu berarti bahwa dia mendapatkan seorang gadis pilihan yang sukar dicari keduanya. 


Akan tetapi, tentu dia juga akhirnya akan merana karena dia tidak tertarik kepada Cui Lan, tidak 
mencintanya. Satu-satunya wanita yang pernah dicintanya adalah Puteri Syanti Dewi, dan akhir-akhir ini 
dia tertarik kepada seorang dara yang cantik jelita dan galak, seorang gadis yang lincah bukan main, yaitu 
Siang In! Akan tetapi, begitu dia teringat kepada Siang In, hatinya berdebar bingung. Dara itu kelihatan 
bergaul dengan amat eratnya bersama Kian Lee, bahkan agaknya saling mencinta! 


Hal inilah yang membingungkan Kian Bu. Dia tahu betul bahwa Hwee Li mencinta Kian Lee, dara yang 
amat jujur dan polos itu terang-terangan menyatakan cintanya kepada Kian Lee. Akan tetapi sekarang 
kelihatannya Kian Lee saling jatuh hati dengan Siang In. Padahal dia sendiri tertarik oleh Siang In. 
Bingunglah Kian Bu, akan tetapi bagaimana pun juga, dia tidak hendak merintangi kebahagiaan kakaknya. 
Dia pun tahu bahwa kakaknya itu pernah patah hati, tidak bahagia cintanya terhadap Ceng Ceng. Maka, 
kini dia tidak ingin melihat kakaknya gagal lagi dalam bercinta, karena dia sendiri sudah mengalami betapa 
pahit dan sengsaranya mengandung penderitaan rindu karena cinta gagal! 
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Selagi pemuda itu berjalan sambil melamun karena dia tidak dapat menemukan jejak kakaknya, dia 
mendengar suara ketawa itu. Hatinya sedang risau karena ke mana pun mencari, dia kehilangan jejak Kian 
Lee yang sudah jauh lebih dulu pergi meninggalkan benteng. Maka ketika mendengar suara ketawa aneh 
itu, dia tertarik dan mengharapkan kalau-kalau suara itu ada hubungannya dengan kakaknya! Maka dia 
cepat menghampiri ke arah suara yang kedengarannya dari luar hutan. 


Setelah dekat, dia terkejut bukan main karena suara ketawa itu mengandung getaran aneh yang membuat 
jantungnya berdebar-debar, dan juga setelah berada di luar hutan, dia merasakan adanya pengaruh 
mukjijat, seolah-olah keadaan di sekeliling tempat itu terdapat dua tenaga sakti yang saling bertentangan, 
tenaga sihir yang saling dorong! Cepat dia menyelinap dan berindap-indap mendekati, dan dapat 
dibayangkan betapa kaget hatinya ketika melihat seorang dara yang baru saja dibayang-bayangkan, yaitu 
Siang In, berdiri berhadapan dengan seorang kakek bersorban, dan kedua orang ini agaknya sedang 
mengadu ilmu sihir! 


Memang demikianlah keadaannya. Setelah melihat betapa senjata pedang payung dara itu yang amat 
ditakutinya patah, Gitananda lalu mengerahkan kekuatan sihirnya. Dia berteriak keras dan kedua 
tangannya didorongkan ke depan, kedua lengannya yang panjang berbulu itu lurus ke depan, ke arah 
Siang In, dan jari-jari tangannya bergerak gerak seperti cakar-cakar setan yang hendak mencengkeram. 
Dan biar pun jarak antara mereka cukup jauh, namun Siang In merasa betapa kedua tangan itu seolah- 
olah berada di depan mukanya. Maka dia pun lalu melonjorkan kedua lengannya untuk menolak. 


Kekuatan sihir sepenuhnya terpancar dari dua pasang mata dan dua pasang tangan itu, membuat suasana 
di sekeliling itu tergetar hebat. Bahkan Kian Bu sendiri, seorang pendekar sakti yang memiliki sinkang amat 
kuatnya, merasakan getaran ini sehingga diam-diam dia pun mengerahkan sinkang-nya untuk bertahan 
agar jangan sampai dia ‘terseret’ oleh gelombang getaran yang amat kuat itu. Diam-diam dia memandang 
kagum kepada Siang In, kagum dan juga khawatir karena dia maklum betapa lihainya kakek Nepal itu. 


Adu kekuatan sihir itu dilanjutkan dan makin lama Siang In merasa makin lemah. Kedua kakinya sudah 
gemetar dan tahulah dia bahwa kakek itu lebih kuat dari padanya dan kalau dilanjutkan tentu dia akan 
celaka. Maka, tiba-tiba saja dia merendahkan tubuhnya dan tangan kirinya mencengkeram tanah lalu 
disambitkan ke depan. Sinar hitam dari pasir dan tanah menyambar ke arah kakek itu. 


“Ihhhhh?” Gitananda berteriak kaget. 


Biar pun yang menyambar itu hanya tanah dan pasir, akan tetapi karena disambitkan dengan pengerahan 
tenaga sinkang, dapat menembus kulit daging! Dia tak menyangka bahwa lawannya dapat bergerak 
secepat itu dan karena dia tadi mencurahkan seluruh tenaga dan kekuatan untuk merobohkan dara yang 
sudah mulai lemah itu, maka kini dia gelagapan! Namun, kakek ini memang lihai sekali. Dia tidak mau 
menurunkan kedua tangannya yang mendorong, karena dengan terus menekan dia mengharapkan 
kemenangan. Kini dia menggerakkan pinggulnya sedemikian rupa sehingga ujung jubahnya yang panjang 
berkibar ke depan tubuhnya, menyambut tanah dan pasir itu sehingga tidak mengenai tubuhnya, melainkan 
runtuh oleh sambaran ujung jubahnya. 


Akan tetapi Siang In juga bukan seorang dara yang bodoh. Dia maklum bahwa kalau hanya mengadu 
kekuatan sihir, dia akan kalah, maka dia harus mendesak lawan dengan pertandingan yang mengandalkan 
ilmu silat di mana dia merasa akan dapat mengatasi lawannya. Oleh karena itu, dia hanya menggunakan 
setengah bagian tenaganya untuk bertahan dalam pertandingan tenaga sihir, dan kini dia sudah 
menyambar potongan tongkat kayu cendana milik kakek itu dan melontarkannya ke arah lawan. 


“Haihhhhhh!” Kakek itu membentak dan menuding ke arah tongkatnya dan tiba-tiba tongkat itu berubah 
menjadi burung dan terbang ke atas lalu meluncur ke arah Siang In untuk menyerang dara ini. 


Melihat betapa tongkat pendek itu berubah menjadi burung yang kini mematuk ke arah matanya, Siang In 
terkejut sekali, menggerakkan tangan kiri dan menyampok sambil membentak, “Kembali menjadi tongkat!” 
Dan burung itu tersampok jatuh, berubah menjadi tongkat lagi. 


“Heh-heh-heh, engkau tak akan dapat lari dariku, Nona. Engkau harus ikut bersamaku dan menjadi 
tawananku untuk kuhadapkan kepada pangeran...!” kata kakek itu sambil menyeringai. 


Tiba-tiba dia memekik dahsyat dan terjadilah hal yang amat aneh. Kian Bu yang tidak mampu pula 
mengelak dari pengaruh sihir itu, terbelalak memandang betapa jenggot kakek itu yang panjangnya sampai 
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ke perut, kini jenggot itu bergerak dan tumbuh makin lama makin panjang, melingkar-lingkar dan merayap 
seperti ular-ular yang memenuhi tempat itu! Kian Bu terbelalak dan menahan napas memandang 
penglihatan yang luar biasa ini. 


Siang In juga kelihatan sangat terkejut. Dia sudah mencoba untuk mengerahkan tenaga sihirnya, untuk 
menghentikan penglihatan itu atau untuk menyadarkan matanya bahwa yang dilihatnya itu hanyalah 
khayalannya sendiri. Akan tetapi percuma saja, dia tetap melihat jenggot itu merayap-rayap dan tumbuh 
semakin panjang. Kemana pun dia melangkah, tentu dia disambut gumpalan-gumpalan jenggot yang 
melingkar-lingkar seperti benang ruwet, rambut-rambut jenggot yang hidup dan menjijikkan, mengerikan. 


Siang In berkemak-kemik, membentak ke arah gumpalan jenggot, akan tetapi sia-sia. Dia lalu bertepuk 
tangan tiga kali, tepukan tangannya menimbulkan suara meledak dan nampak asap mengepul, dia 
mengerahkan seluruh tenaga sakti dari ilmu sihirnya, namun kesemuanya itu juga tidak dapat 
membuyarkan sihir Gitananda yang membuat jenggotnya semakin panjang dan hidup memenuhi seluruh 
tempat itu. Tempat seluas sepuluh meter persegi itu penuh oleh rambut-rambut bergumpal-gumpal dan 
yang hidup itu, makin lama makin mulur dan ketat memenuhi tempat itu seperti jaring yang siap 
menangkap mangsa. 


“Hiaaaaakkk!” Gitananda berteriak mengejutkan. 
“Syeetttit... Syeeettttt...!” Jenggot itu kini bersatu dan seperti seekor ular besar meluncur ke arah Siang In! 


Dara ini terkejut sekali, berusaha mengelak akan tetapi ujung jenggot masih menyapu kakinya dan dia 
terguling! Kini jenggot itu seperti seekor ular merayap hendak menggulungnya dan Siang In sudah merasa 
ngeri bukan main. Akan tetapi tiba-tiba ada angin keras dan kuat membawa dan menerbangkan tubuh 
Siang In yang melayang dan gulungan jenggot itu tidak mengenai tubuh Siang In yang sudah turun agak 
jauh ke sebelah kanan. Jenggot itu terus menyambar dan melibat sebatang pohon yang tumbuh di sebelah 
kiri Siang In. 


“BrollllI!” Pohon itu terlibat dan tertarik jebol oleh jenggot panjang yang kuat luar biasa itu. 


Siang In maklum bahwa tadi dia telah dibantu orang pandai karena kalau tidak, mana mungkin dia tadi 
dapat membebaskan diri dari jenggotnya itu? Kini, melihat Gitananda sibuk melepaskan jenggotnya dari 
batang pohon yang tumbang, dia cepat meloncat ke depan dan menyerang kakek itu dengan pukulan- 
pukulan kedua tangannya. Tentu saja Gitananda menjadi sibuk sekali. Cepat dia menarik jenggotnya 
menjadi pendek kembali dan melempar tubuh ke belakang, bergulingan dan setelah dia terbebas dari 
desakan Siang In, tiba-tiba dia melompat dan kini jenggotnya menyambar seperti tongkat! 


“Ihhh!” Siang In terkejut dan cepat mengelak, merasa jijik karena ketika jenggot itu lewat di dekat mukanya, 
dia mencium bau yang apek dan memuakkan. 


Akan tetapi jenggot itu sudah datang kembali, maka terpaksa Siang In memperlihatkan kelincahannya dan 
balas menyerang dengan pukulan dan tendangan. Kembali kedua orang ini bertanding dengan seru. Akan 
tetapi sekali ini Siang In tak mampu mendesak seperti tadi ketika dia masih memegang pedang payungnya. 
Kini dia bertangan kosong dan kakek itu dapat mempergunakan jenggotnya yang panjang sebagai senjata! 
Dan hebatnya, jenggot itu dapat mulur mengkeret sehingga benar-benar merupakan senjata yang amat 
berbahaya bagi Siang In. 


Akan tetapi, beberapa kali ketika nyaris dara itu terkena totokan atau libatan jenggot ada saja kekuatan 
tersembunyi yang memukul kembali ujung jenggot sehingga Siang In terlolos dari bahaya. Siang In menjadi 
penasaran. Dia belum kalah dan dia belum membutuhkan bantuan siapa pun juga. Dia harus dapat 
mengalahkan kakek Nepal ini, akan tetapi bagaimana akalnya? Sukar menyerang kakek ini kalau 
jenggotnya masih merupakan senjata yang demikian ampuhnya. 


Tiba-tiba Siang In mendapatkan akal yang amat berani. Dia mulai menjauhi kakek itu dan tiada hentinya 
mengejek, “Jenggotmu seperti jenggot kambing!” 


Kakek itu menyerangnya dan kembali Siang In meloncat ke belakang. 


“Jangan lari kau, bocah setan!” Gitananda membentak nyaring setelah beberapa kali serangannya hanya 
dielakkan sambil main mundur saja oleh dara itu. 
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“Jenggotmu bau apek, bau tahi kambing, aku tidak tahan!” Siang In kembali mengejek. 


Kembali kakek itu mengejar dan menyerang dengan jenggotnya, akan tetapi karena memang gerakannya 
kalah lincah dan kalah ringan oleh dara itu, semua serangannya itu gagal. Akhirnya dia mengeluarkan 
seruan memekik nyaring seperti tadi dan tiba-tiba jenggotnya telah mulur lagi! Jenggot itu mulur panjang 
dan digunakan untuk menyerang, dan karena jenggot itu panjang sekali, sukar bagi Siang In untuk 
mengelak lagi. Akan tetapi memang ini yang dikehendaki oleh dara itu, yaitu memancing agar kakek itu 
memanjangkan lagi jenggotnya. 


Ketika melihat jenggot itu menyambar dari kiri ke kanan, Siang In sengaja bersikap lambat, akan tetapi 
ketika ujung jenggot hendak melibat pinggangnya, dia meloncat ke atas dan ketika ujung jenggot lewat di 
bawah kakinya, dia mencengkeram dan berhasil menjambak ujung jenggot panjang itu. Tanpa membuang 
waktu lagi, dia mengerahkan ginkang-nya dan berlari secepatnya membawa ujung jenggot itu, lari 
mengitari kakek itu. 


“Heee...!” Gitananda berteriak. 


Akan tetapi dara itu tak peduli, terus saja berlari cepat sekali sehingga jenggot panjang itu mulai melibat 
tubuh Gitananda sendiri! Kakek itu meronta dan berusaha melepaskan rambut jenggotnya, akan tetapi 
Siang In berlari makin cepat, malah dia berloncatan dan terus melibatkan jenggot panjang itu ke leher 
Gitananda, terus membelenggu kedua lengannya sampai kakek itu tidak mampu berkutik. Siang In masih 
berlari terus, mengerahkan tenaga sinkang-nya untuk menarik sehingga jenggot itu mencekik leher dan 
ketika dara ini akhirnya melepaskan ujung jenggot, tubuh kakek itu roboh dengan kaku dan lidahnya terjulur 
keluar, matanya mendelik dan napasnya putus! 


“Ihhh!” Melihat keadaan lawannya itu, Siang In bergidik ngeri dan dia lalu melarikan diri, lari neninggalkan 
tempat yang menyeramkan itu. Sampai terengah-engah dia lari dan akhirnya dia menjatuhkan diri di atas 
rumput tebal dalam hutan, dadanya bergelombang dan wajah serta lehernya berpeluh. 


Sementara itu, Kian Bu tidak pernah berhenti membayangi Siang In. Setelah melihat pertandingan antara 
dua orang ahli sihir itu, Kian Bu seperti orang terkena sihir! Tersihir oleh setiap gerak-gerik dara itu. Dia 
mengintai dan semua tingkah dan gerak-gerik Siang In mempesona, membuatnya kagum, membuatnya 
senang dan kini melihat dara itu menjatuhkan diri di atas rumput, mengusap keringat dan tiba-tiba kedua 
mata dara itu basah dan Siang In mulai terisak menangis, Kian Bu makin terpesona! Jantung Kian Bu 
berdebar tegang dan dia bingung melihat gadis itu menangis tanpa sebab. Mengapa menangis? Bukankah 
gadis itu keluar sebagai pemenang dalam pertempuran yang seru tadi? Apakah gadis itu terluka? Tidak, 
dia tidak melihat gadis itu terkena pukulan. 


Memang Siang In bukan menangis karena terluka. Dara ini menangis karena hatinya mengkal dan kesal. 
Pedang payungnya rusak, dia kehilangan benda yang disayangnya, dan memikirkan betapa dia belum juga 
bertemu dengan orang yang dicarinya, sebaliknya malah bertemu dengan orang-orang lain seperti Ang- 
siocia dan Gitananda yang hampir saja mencelakainya, dia merasa sedih dan jengkel. Maka menangislah 
gadis ini, menangis sepuas hatinya untuk mencurahkan semua kekecewaan dan kesedihan hatinya yang 
bertumpuk selama ini. 


Makin dikenang makin sedih dia akan nasib dirinya yang terlunta-lunta seorang diri. Apakah yang 
menyebabkan dia selalu gagal dan sial? Mencari-cari Kian Bu bertahun tahun belum juga dapat 
berkesempatan menyampaikan isi hatinya, setelah bertemu bahkan berpisah lagi. Bertemu dengan Syanti 
Dewi yang ditolongnya juga kemudian gagal melindungi puteri itu. Kemudian melihat Kian Bu demikian 
mesra dengan Hwee Li, dan bahkan dicari-cari oleh Ang-siocia. 


Ahh, apakah sebaiknya dia kembali saja ke Goa Tengkorak di pantai Po-hai, bertapa bersama gurunya 
yang sudah tua, dan membiarkan dirinya menjadi pertapa sampai tua di dalam goa itu? Teringat akan hal 
ini, kembali Siang In menangis tersedu-sedu. Dara ini biasanya lincah jenaka, murah senyum dan gembira, 
dan wataknya itulah yang seolah-olah menutupi semua duka dan kecewa sampai kini sudah bertumpuk 
dan membanjir keluar melalui air matanya di tempat sunyi itu. 


Tiba-tiba terdengar langkah halus disusul suara seseorang yang halus pula, “Nona, mengapa Nona begini 
berduka?” 


Siang In terperanjat seperti mendengar suara setan. Dia sampai terlonjak dari atas rumput di mana dia 
duduk, cepat memutar tubuh dan memandang dengan muka pucat dan mata basah. Dari balik air matanya 


dunia-kangouw.blogspot.com 


dia melihat wajah tampan dikurung rambut putih keperakan itu. Dia mengusap air matanya untuk dapat 
melihat lebih jelas. Benar! Siluman Kecil yang berdiri di depannya, kini berjongkok dan memandang 
dengan sinar mata penuh iba kepadanya. Kembali Siang In menggosok kedua matanya seolah-olah dia 
tidak percaya akan pandang matanya sendiri. Jangan-jangan dia masih berada dalam pengaruh sihir kakek 
Nepal tadi, pikirnya dan setelah membuka mata kembali, ternyata memang Suma Kian Bu yang berada di 
depannya itu! 


Melihat wajah yang demikian cantik jelita dekat di depannya, wajah yang agak pucat, rambut indah hitam 
awut-awutan, air mata masih menuruni kedua pipinya, Kian Bu terpesona dan hatinya tergerak, penuh 
keharuan. “Nona... mengapa engkau menangis di sini seorang diri? Apakah kau terluka dalam pertempuran 
tadi? Mengapa kau amat berduka?” 


Suara pemuda itu demikian penuh perhatian dan penuh iba sehingga Siang In merasa hatinya tertusuk dan 
kini dia makin terisak! Dia menutupi muka dengan kedua tangan, pundaknya bergerak-gerak dan air mata 
mengalir di antara celah-celah jari tangannya. Suara halus yang menghibur itu malah membuatnya terharu 
dan makin berduka! Bertahun-tahun dia mencari pemuda ini, setelah dia hampir putus asa, tiba-tiba saja 
pemuda ini muncul di depannya, seperti dalam mimpi, dan menghibur dia seperti menghibur seorang anak 
kecil yang cengeng sedang menangis! 


Melihat Siang In menangis makin sedih, Kian Bu menjadi bingung. “Kenapakah, Nona? Siapa yang 
menyakiti hatimu...?” tanyanya. 


Akan tetapi Siang In tidak mampu menjawab, tersedu-sedu dan ketika dara itu bingung mencari 
saputangan di kedua sakunya tanpa hasil, tiba-tiba Kian Bu menyodorkan sapu tangannya, saputangan 
sutera berwarna biru muda. Tanpa berkata apa-apa Kian Bu menyodorkan saputangannya dan tanpa 
berkata apa-apa pula Siang In menerimanya dengan pundak masih terguncang oleh tangis, kemudian dia 
mempergunakan sapu tangan itu untuk mengusap air mata dan membersihkan hidungnya! Kian Bu 
mengikuti semua gerakan ini dengan hati tertarik dan rasa iba makin menebal. 


Kini Siang In sudah dapat menguasai dirinya, tangisnya terhenti dan air matanya tidak mengucur lagi, 
sungguh pun mata dan terutama ujung hidungnya masih merah! Tanpa bicara pula dia menyerahkan 
kembali saputangan biru yang kini menjadi basah itu. Kian Bu menerimanya dan tanpa berkata apa-apa 
juga lalu menyimpan saputangan basah itu ke dalam saku bajunya. 


“Jadi engkaukah kiranya yang menolongku tadi?” Tiba-tiba Siang In bertanya, biar pun suaranya masih 
agak serak-serak basah karena habis menangis, namun dia benar benar telah sembuh dari rasa mengkal 
dan kesalnya, kini memandang kepada Kian Bu dengan sepasang mata yang membuat Kian Bu tidak 
berani menentang terlalu lama! 


Untuk menjawab pertanyaan itu, dia mengangguk. “Mengapa engkau menangis sedih seperti itu tadi?” 
Akan tetapi Siang In seperti tidak mendengar pertanyaan itu karena sebaliknya dari menjawab pertanyaan 
itu, dia malah bertanya, pertanyaan tiba-tiba yang membuat Kian Bu memandang heran, “Sungguh tak 
pernah kusangka bahwa Siluman Kecil adalah Suma Kian Bu! Apakah engkau Siluman Kecil?” 

Kian Bu memandang heran, akan tetapi dia mengangguk. 

“Dan engkau Suma Kian Bu?” 

Makin heranlah Kian Bu. Dara ini benar-benar aneh bukan main! Begini muda, paling banyak sembilan 
belas tahun usianya, begini cantik jelita, akan tetapi memiliki kekuatan sihir yang aneh! Juga wataknya 
begini luar biasa, baru saja menangis begitu sedih, sekarang sudah tidak kelihatan berduka lagi biar pun 
mata dan hidungnya masih merah. Hidung yang kecil mancung dan tipis itu kemerahan, menambah 
cantiknya! 

“Heiii, bukankah engkau Suma Kian Bu? Apakah bukan? Kenapa diam saja?” 


Kian Bu terkejut dan gagap. “Eh... ohhh... benar, Nona. Aku bernama Suma Kian Bu. Kenapa Nona 
bertanya lagi? Apakah kakakku tidak menceritakan kepadamu?” 


Siang In hanya mengangguk dan semenjak tadi sepasang matanya tidak pernah meninggalkan wajah Kian 
Bu, memandang penuh selidik. Sudah bertahun-tahun dia ingin bertemu dengan orang ini, ingin bicara, 
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mencurahkan semua isi hatinya, dan kini setelah berhadapan, timbul rasa takut yang amat besar di dalam 
hatinya, takut kepada diri sendiri! Bagaimana kalau dugaannya selama ini benar, bahwa... bahwa dia jatuh 
cinta kepada pendekar ini? Berubahnya keadaan Kian Bu, rambutnya yang menjadi putih semua, tidak 
mengubah perasaan hatinya, bahkan timbul semacam rasa iba yang besar, yang mengharukan hati Siang 
In. Akan tetapi, dia teringat akan hubungan Kian Bu dengan Hwee Li, kemesraan dan keakraban mereka, 
maka jantungnya berdebar penuh ketegangan. 


“Mengapa Nona tadi menangis di sini setelah berhasil mengalahkan pendeta Nepal itu, jika aku boleh 
mengetahui?” kembali Kian Bu bertanya, agak mendesak karena hatinya masih merasa penasaran. 


“Tadi aku menangis karena duka dan jengkel,” jawab Siang In tak acuh. 


“Ahhh! Kusangka engkau sakit...,“ berkata Kian Bu, membayangkan keinginan hatinya bahwa dia ingin tahu 
mengapa nona itu berduka dan jengkel. 


Siang In bangkit berdiri, mengebutkan pakaiannya yang agak kotor karena pertempuran tadi, lalu otomatis 
kedua tangannya diangkat ke atas untuk membereskan rambutnya yang awut-awutan. Gerakan ini adalah 
ciri khas wanita, gerakan yang manis sekali karena ketika kedua lengan diangkat itu, tubuh yang ramping 
dan padat itu makin menonjol dan kedua lengan itu membentuk lengkung-lengkung indah, jari-jari tangan 
yang lentik itu pun seperti menari-nari di antara rambut yang hitam halus dan panjang. 


Kembali Kian Bu memandang terpesona. Biasanya, tidak pernah dia memperhatikan wanita, akan tetapi 
entah mengapa, kini dia memperhatikan setiap gerakan dara ini, seolah-olah setiap gerakan yang betapa 
kecil pun amat berarti baginya. 


“Akan tetapi sekarang aku tidak berduka atau jengkel lagi, dan aku sama sekali tidak sakit. Lihat, aku 
sudah tidak menangis lagi!” Dan dara itu tersenyum manis. 


Melihat bibir itu merekah kemerahan, memperlihatkan kilatan gigi berderet rapi yang nampak sekilas, Kian 
Bu melongo dan tanpa disengaja atau disadarinya lagi pemuda ini menelan ludahnya. 


Bukan main dara ini, bukan main anehnya dan manisnya! Baru saja menangis demikian sedihnya, kini 
sudah tersenyum secerah itu. Seperti hari hujan lebat tiba-tiba menjadi terang dan matahari bersinar amat 
cerahnya. 


“Ehhh, Kian Bu, di mana itu temanmu yang cantik?” tiba-tiba saja dara itu bertanya, sampai pemuda itu 
terkejut dibuatnya. 


“Teman cantik? Siapa?” kata Kian Bu. 


“Aih, masih pura-pura lagi! Siapa pula kalau bukan Hwee Li yang cantik itu? Bukankah dia itu sahabat 
baikmu dan bukankah engkau sudah mengejarnya ketika mendengar dia dilarikan oleh Pangeran Liong 
Bian Cu? Apakah engkau tidak berhasil menolongnya?” 


Kian Bu menarik napas panjang, wajahnya membayangkan kekhawatiran. Itulah yang menjadi pengganjal 
hatinya sejak dia mencari kakaknya. Dia tahu bahwa Kian Lee mengejar Pangeran Nepal untuk menolong 
Hwee Li, akan tetapi sampai kini dia tidak berhasil menemukan mereka dan dia tidak tahu apa yang terjadi 
dengan Hwee Li yang dilarikan Pangeran Nepal. Melihat pemuda itu menarik napas panjang dan wajahnya 
muram, Siang In tersenyum mengejek untuk menutupi perasaan hatinya yang panas oleh cemburu! 


“Engkau tentu mencinta sekali kepada Hwee Li, bukan? Dan engkau khawatir akan keselamatannya?” 


Mendengar ini, Kian Bu lalu teringat betapa dara ini amat membenci Hwee Li, atau sebaliknya Hwee Li 
membenci dara ini karena cemburu, maka mendengar ucapan itu dia cepat menjawab, “Harap Nona 
jangan salah mengerti. Hwee Li adalah seorang sahabat baikku, tentu saja aku merasa khawatir 
mendengar dia dilarikan Pangeran Nepal. Akan tetapi tidak ada perasaan saling cinta antara kami seperti 
yang Nona sangka itu.” 


Jawaban ini benar-benar menyenangkan hati Siang In dan senyumnya makin cerah, lalu dia berkata, 
“Ahhh, kalau begitu aku telah berdosa terhadap Hwee Li! Kiranya dia seorang yang setia terhadap 
cintanya. Kian Bu, aku sudah salah sangka sehingga aku merasa kasihan kepada Kian Lee dan membenci 
Hwee Li.” 
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“Mengapa begitu, Nona?” 
“Ih, engkau ini menjemukan! Nona-nonaan segala macam, seperti kita ini belum pernah berkenalan saja!” 


Kian Bu menahan senyumnya. Memang dara ini luar biasa sekali, tiada keduanya di dunia ini. Begitu lucu! 
Padahal, memang dia belum pernah berkenalan dengan dara ini, mengapa sikap dara ini demikian polos 
terbuka? Akan tetapi, dia tidak mau membikin hati gadis itu tidak senang, maka katanya lagi, “Mengapa 
tadinya engkau merasa kasihan kepada Lee-ko dan membenci... Enci Hwee Li?” 


“Karena kusangka engkau dan Hwee Li sudah saling jatuh cinta!” 


Berdebar rasa jantung Kian Bu. “Andai kata benar begitu, mengapa?” Dia mendesak, menatap wajah yang 
ayu itu penuh perhatian dan penuh selidik. 


Siang In juga memandang. Dua pasang mata bertemu, akan tetapi Siang In kemudian membuang muka. 
“Mengapa? Tentu saja aku kasihan kepada Kian Lee karena cintanya terhadap Hwee Li menjadi sia-sia, 
dan aku membenci Hwee Li karena berarti dia gadis tidak setia. Akan tetapi syukur, engkau dan dia tidak 
saling mencinta!” 


Ucapan ini membuat jantung Kian Bu makin berdebar girang. “Kalau begitu... kalau begitu... kami, aku dan 
Hwee Li juga salah sangka! Kami mengira bahwa antara engkau dan Lee-ko..." 


“Ya, ada apa? Bicara mengapa gagap-gugup begitu? Beginikah Pendekar Siluman Kecil yang terkenal itu? 
Bicara saja takut!” 


“Kami berdua tadinya mengira bahwa kalian sudah saling cinta. Ahhh, kiranya tidak, sungguh gembira 
hatiku!” Kian Bu berkata, wajahnya berseri-seri. 


Kini Siang In yang memandang penuh selidik, demikian tajam sinar kedua matanya yang jeli dan 
mempunyai kekuatan sihir itu sehingga Kian Bu teringat akan sinar mata ayahnya. 


“Kenapa begitu? Kenapa kau gembira? Kenapa hatimu gembira mendengar bahwa aku dan Kian Lee tidak 
saling mencinta?” 


Kian Bu terkejut. Tentu saja dia tidak berani mengatakan bahwa dia girang karena dengan demikian berarti 
bahwa hati Siang In masih ‘bebas’, maka dia cepat berkata, “Sama dengan alasanmu tadi. Aku gembira 
karena hubungan cinta kasih antara Kian Lee koko dan Enci Hwee Li tidak menjadi putus.” 


“Hemmm, kukira...” Siang In menundukkan mukanya, tangannya memetik ujung rumput dan jari-jari 
tangannya mempermainkan rumput itu. 


“Kau kira apa, Nona?” 


Sepasang mata itu mengerling tajam penuh tuntutan, Kian Bu terperanjat karena ingat bahwa kembali dia 
memanggil nona. Akan tetapi dia merasa sungkan untuk menyebut nama gadis itu. 


“Ehhh, kau kira apa?” Kian Bu mengulang, tanpa menyebut nama apa pun di belakang pertanyaan itu. 
Siang In tersenyum. “Tidak apa-apa...” 


Keduanya terdiam. Siang In masih menunduk dan kini melangkah lambat ke arah sebatang pohon, lalu 
bersandar ke pohon itu, matanya dipejamkan. Kian Bu juga melangkah mengikutinya, akan tetapi pemuda 
ini tidak tahu lagi harus berkata apa. Berada di dekat dara ini dia merasa canggung, bingung, akan tetapi 
juga gembira dan senang sekali. Seolah-olah dia baru mengenal dara ini, akan tetapi juga hatinya was was 
karena dia takut kalau-kalau tidak menyenangkan hati dara yang lucu dan aneh ini. 


Hening keadaan di situ. Kian Bu memandang wajah yang bersandar batang pohon dengan mata terpejam. 
Wajah yang cantik molek. Kulit pipinya halus kemerahan, hidungnya kecil lucu, dan dia seolah-olah dapat 
merasakan napas hangat yang keluar dari hidung dan bibir yang setengah terbuka itu. Tiba-tiba Siang In 
membuka matanya dan Kian Bu yang sedang bengong memandang wajahnya itu gelagapan, cepat 
menundukkan mukanya, pura-pura menendang-nendang batu kecil dengan sepatunya. 
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Dia merasa heran mengapa dia menjadi begini kikuk di depan dara ini, padahal dia bukan anak kecil lagi. 
Sama sekali bukan. Bahkan dia sudah pernah berhubungan erat dengan wanita, dalam arti sedalam- 
dalamnya, yaitu ketika untuk beberapa lamanya dia tenggelam dalam peluk rayu Siluman Kucing. Dia 
sudah cukup dewasa, akan tetapi mengapa berhadapan dengan dara ini dia merasa seperti seorang anak 
kecil? 


“Tak kusangka sama sekali bahwa Siluman Kecil adalah Suma Kian Bu,” terdengar dara itu berkata dan 
Kian Bu cepat mengangkat muka memandang. “Kalau aku tahu, tentu sudah dulu-dulu aku dapat 
menjumpaimu.” 


“Sekarang kita sudah saling jumpa,” kata Kian Bu, mencoba untuk tersenyum dan membesarkan hatinya 
mengusir rasa canggung. 


Dara itu rnenarik napas panjang. “Kian Bu, tahukah engkau betapa sudah bertahun tahun lamanya aku 
menginginkan pertemuan ini? Betapa aku mencari-carimu sampai bertahun-tahun, sampai aku pergi ke 
Bhutan dan menjelajahi seluruh negeri, mencari-carimu?” 


Tentu saja hati Kian Bu merasa heran bukan main mendengar pengakuan ini. Biar pun dia amat tertarik 
kepada dara ini, begitu bertemu, yaitu ketika dara ini berkelahi dengan Hwee Li secara mati-matian, dia 
sudah tertarik sekali kepada dara ini. Memang dia tidak pernah dapat melupakan Teng Siang In, dara yang 
ketika beberapa tahun yang lalu sudah nampak cantik jelita dan lincah jenaka, apa lagi karena dia pernah 
mencium dara ini. Mana mungkin dia dapat melupakan Siang In? 


Akan tetapi, dia harus mengaku terus terang bahwa selama ini dia tidak pernah lagi memikirkan Siang In, 
dan peristiwa yang lalu itu dianggapnya sudah lewat begitu saja, sampai pada saat dia bertemu kembali 
dengan Siang In ketika Siang In bertanding melawan Hwee Li. Barulah perhatiannya tertarik dan 
pengalaman-pengalaman yang lalu bersama Siang In teringat olehnya, membuat dia merasa canggung 
sekali. Akan tetapi kini mendengar betapa dara itu mencarinya selama bertahun-tahun jauh ke Bhutan, dia 
benar-benar merasa terkejut dan heran sekali. 


“Engkau? Mencariku selama bertahun-tahun? Sungguh nengherankan sekali! Siang In, ada urusan apakah 
engkau mencari-cariku?” Setelah bercakap-cakap agak lama, mulai berkurang rasa canggung yang 
menghimpit hati Kian Bu, sungguh pun dia masih seperti terpesona oleh segala gerak-gerik dara ini. 


Dara ini adalah seorang kenalan lama, akan tetapi seperti seorang sahabat baru saja bagi Kian Bu. Dulu, di 
waktu dia berjumpa dan berkenalan dengan Siang In, dara ini masih merupakan seorang dara remaja, 
akan tetapi sekarang Siang In telah dewasa, sungguh pun masih belum kehilangan kelincahannya, 
kegalakannya dan keanehan wataknya. Dulu, dara ini suka sekali menggoda orang, mengejek dan 
menirukan gerak gerik orang. 


Mendengar pertanyaan Kian Bu itu tiba-tiba saja sepasang mata yang indah itu mengeluarkan sinar marah. 
“Engkau sudah lupa ataukah engkau pura-pura lupa akan perbuatanmu yang biadab beberapa tahun yang 
lalu, yang kau lakukan kepadaku?” 


Seketika wajah Kian Bu rnenjadi merah sekali dan kembali dia menjadi gelisah, gugup dan canggung! 
Jantungnya berdebar tegang dan tentu saja dia tahu persis apa yang dimaksudkan oleh dara itu! Ah, 
celaka sekali. Kiranya ciumannya dahulu itu menggores perasaan dara ini dan agaknya hal itu dijadikan 
dendam yang hebat oleh Siang In! 


Dengan muka masih merah sekali dan pandang mata hampir tidak berani bertemu dengan sinar mata dara 
itu, Kian Bu berkata, kepalanya menunduk, suaranya terdengar penuh penyesalan besar, “Aihhh... itukah 
maksudmu? Memang... aku menyesal sekali, aku mohon maaf sebesarnya atas kelancangan dan 
kekurang ajaranku itu, Siang In, akan tetapi, hal itu telah terjadi bertahun-tahun yang lalu, pada saat kita 
masih... ehhh, sama-sama belum dewasa benar. Aku sungguh-sungguh menyesal dan harap kau suka 
memafkanku..." 


“Maafkan, setelah selama bertahun-tahun aku tak pernah dapat melupakan penghinaan itu! Maafkan begitu 
saja? Aih, terlalu enak di situ dan celaka di sini kalau begitu! Susah payah aku mencarimu bertahun-tahun, 
setelah sekarang dapat saling jumpa, hanya cukup dengan maaf-memaafkan begitu saja?” 
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Kian Bu menarik napas panjang, hatinya merasa menyesal dan berduka sekali. Siapa duga, kenakalannya 
di waktu remaja itu agaknya kini akan mempunyai akibat yang hebat pula! Dara yang menarik hatinya ini, 
yang benar-benar membangkitkan rasa kagum dan suka di hatinya, ternyata mengandung dendam hebat 
kepadanya dan bahkan tidak bersedia memaafkan! Memang hidupnya selalu dirundung malang dan 
agaknya memang dia harus selalu menderita dalam asmara. 


Pertama-tama dia merasakan hati kiamat untuk pertama kalinya ketika cinta kasihnya terhadap Puteri 
Syanti Dewi tidak terbalas karena Puteri Bhutan itu mencinta Tek Hoat. Kemudian dia terbenam ke dalam 
pelukan seorang wanita seperti Mauw Siauw Mo-li, Siluman Kucing, yang sama sekali hanya mendasarkan 
hubungan antara mereka karena nafsu birahi semata sehingga dia terseret ke dalam gelombang nafsu 
birahi yang menghanyutkan. Hal itu pun mendatangkan penyesalan yang amat hebat di dalam hatinya. 
Setelah itu, dia harus pula melihat kehancuran hati seorang dara yang amat baik, yaitu Phang Cui Lan, 
karena dia tidak dapat memaksa diri membalas cinta dara yang bijaksana itu. Dan masih ada lagi Ang- 
siocia yang dia lihat ada gejala jatuh cinta kepadanya pula, dan juga dia tidak mungkin dapat membalas 
cinta murid Raja Maling itu. 


Kini, setelah dia tertarik secara hebat kepada Siang In, dara yang di waktu remajanya memang pernah 
menarik hatinya tetapi karena ketika itu Siang In masih merupakan seorang dara remaja, maka hal itu tidak 
berkesan mendalam di hatinya, setelah kini dia merasa suka sekali, mungkin jatuh cinta kepada Siang In, 
dara ini malah menyimpan dendam sakit hati kepadanya karena kenakalannya dahulu, yaitu mencium dara 
ini, ciuman yang sesungguhnya ketika itu tidak berkesan amat mendalam di hatinya, akan tetapi yang 
sekarang, setelah timbul rasa kagumnya terhadap Siang In, agaknya menjadi hidup kembali dan 
mendatangkan kesan yang amat mendalam. 


“Aku sudah salah... aku sudah berdosa besar, terserah kepadamu, hendak memberi hukuman apa 
kepadaku kalau engkau tidak dapat memaafkan aku, Siang In,” katanya dengan nada sedih dan muka 
tunduk sehingga dia tidak melihat betapa sinar mata yang tadinya keras dari dara itu kini melembut, 
bahkan nampak dara itu seperti terharu. 


“Selama bertahun-tahun ini aku mencarimu untuk... untuk membunuhmu!” 


Tersentak Kian Bu mengangkat mukanya dan terbelalak. “Membunuhku...? Hanya untuk kesalahan men... 
eh, menciummu itu...? Siang In, engkau agak terlalu keras! Memang aku bersalah dan aku menyesal, aku 
minta maaf, tetapi engkau hendak membunuhku? Ini sih... keterlaluan...“ Wajah pemuda itu berubah agak 
pucat karena dia merasa penasaran. 


“Memang tadinya aku ingin membunuhmu, sungguh pun aku tahu bahwa tidak mungkin aku akan dapat 
melakukannya. Kepandaianmu jauh lebih tinggi dari pada semua ilmu yang kumiliki, bahkan guruku sendiri 
sekali pun takkan mampu menandingimu. Biar pun begitu, aku tetap akan berusaha membunuhmu karena 
apa yang kau lakukan itu hanya dapat dicuci dengan melayangnya nyawamu atau nyawaku.” 


Kian Bu terkejut bukan main, wajahnya menjadi pucat. “Ahhh, Siang In, mengapa pikiranmu demikian 
sempit? Urusan yang telah lalu itu terjadi ketika kita masih remaja dan aku... aku masih belum dewasa. 
Mengapa kau jadikan soal yang demikian hebat? Tidak bisakah engkau memaafkan aku?” 


Dara itu menyandarkan punggungnya di atas batang pohon dan sejenak dia menatap wajah Kian Bu penuh 
perhatian, lalu dia menarik napas. “Memang aku sudah meragu, dan agaknya hanya ada dua pilihan 
bagiku, membunuhmu atau memaafkanmu. Akan tetapi untuk itu, aku harus yakin dulu dan inilah yang 
membuat aku selama bertahun tahun ini ragu-ragu dan selama hidupku akan selalu meragu kalau tidak 
ada keyakinan sekarang juga selagi kita bertemu. Hee, Kian Bu! Benar-benarkah engkau menyesali 
perbuatanmu dahulu itu? Benarkah engkau menyesal dan minta maaf bahwa engkau dahulu pernah 
menciumku?” 


Timbul harapan di dalam hati Kian Bu. Tadinya dia sudah khawatir setengah mati. Dara seaneh Siang In ini 
mungkin saja melakukan hal-hal yang luar biasa, misalnya, kalau tidak berhasil membunuhnya mungkin 
saja akan membunuh diri untuk ‘mencuci aib’ dan kalau sampai terjadi demikian, tentu selama hidupnya dia 
akan merana dan merasa berdosa. Dan dia... dia malah mulai tertarik dan mencinta dara ini! Maka, 
mendengar pertanyaan itu, tanpa ragu-ragu lagi Kian Bu lalu menjatuhkan diri berlutut di depan Siang In! 


“Siang In, demi Langit dan Bumi, aku sungguh merasa menyesal dengan perbuatanku beberapa tahun 
yang lalu itu, dan aku mohon maaf kepadamu atas perbuatanku itu,” katanya dengan wajah sungguh- 
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sungguh karena memang dia rela minta maaf seperti itu dari pada harus melihat dara itu mati di tangannya 
atau mati membunuh diri! 


Dia menundukkan mukanya sehingga tidak melihat betapa perbuatannya itu membuat wajah yang cantik 
itu sejenak berseri dan matanya bercahaya! Akan tetapi hanya sebentar saja karena sambil bersandar 
kepada batang pohon itu, Siang In berkata dengan suara seperti orang yang sama sekali tidak tertarik atau 
bahkan kesal melihat sikap Kian Bu yang berlutut kepadanya mohon maaf itu! 


“Tidak begitu mudah untuk memaafkan dan menghabiskan persoalan itu begitu saja! Aku harus yakin dulu 
dan untuk membuktikan penyesalanmu, engkau harus dapat memenuhi permintaanku.” Suaranya 
terdengar keras dan tenang, akan tetapi suara itu agak gemetar, tanda bahwa di balik ketenangannya, dara 
itu hendak menyembunyikan perasaan tegangnya. 


Mendengar ini, Kian Bu meloncat berdiri, timbul harapannya. “Baik, aku akan memenuhi semua 
permintaanmu, Siang In! Katakanlah, apa yang harus kulakukan?” Kian Bu maklum sepenuhnya bahwa 
kesanggupan seperti itu merupakan kebodohan, akan tetapi kesanggupannya itu tidaklah ngawur, karena 
berdasarkan keyakinan hatinya bahwa seorang gadis gagah perkasa seperti Siang In, yang sudah 
bersahabat erat dengan kakaknya, tentulah merupakan seorang gadis yang berjiwa luhur dan tidak akan 
minta dia melakukan suatu kejahatan. 


Dengan sikap ditenang-tenangkan, namun matanya sayu dan suaranya gemetar, juga tangan yang 
menunjuk ke mukanya sendiri itu menggigil, berkatalah Siang In, “Kian Bu... kau... kau harus mencium 
bibirku seperti dulu!” 


Wajah Kian Bu menjadi pucat dan matanya memandang terbelalak kepada wajah dara itu, tangan kanan 
mengusap dagu penuh keheranan. Hampir dia tidak percaya akan apa yang didengarnya keluar dari mulut 
gadis itu. Minta dicium bibirnya? Bagaimana pula ini? Sedangkan ciumannya beberapa tahun yang lalu itu 
saja membuat dara ini menjadi sakit hati dan menaruh dendam sampai bertahun-tahun mencarinya untuk 
membunuhnya. Bagaimana sekarang dara itu minta dicium lagi? Gilakah dara cantik jelita ini? Atau... 
jangan-jangan dara ini telah tersesat sedemikian jauhnya, menjadi wanita cabul semacam Mauw Siauw 
Moli? Celaka! 


Akan tetapi, dara itu kelihatan wajar saja, sepasang matanya bahkan kelihatan betapa dara itu menahan 
kengerian, senyumnya hilang dan tubuhnya menggigil, tanda bahwa apa yang dimintanya merupakan hal 
yang sama sekali asing baginya dan dia merasa ngeri dan takut. Akan tetapi, kalau dara ini tidak gila dan 
bukan seorang wanita yang cabul, mengapa mengajukan permintaan seperti itu? 


“Siang In...“ Kian Bu mendengar suaranya sendiri dengan perasaan heran karena suaranya itu menjadi 
bisik-bisik dan agak parau penuh perasaan tegang, “... apa artinya ini...?” 


Suara Siang In sekarang juga berbisik-bisik dan parau, jelas suara itu menggetar penuh ketegangan, suara 
yang dipaksakan keluar karena sesungguhnya, saking tegangnya dara itu sudah merasa amat sukar untuk 
bicara, “Hanya... ini sajalah... yang dapat menentukan... apakah aku akan membunuhmu atau 
memaafkanmu..." 


Setelah berkata demikian, sambil menyandarkan tubuhnya di batang pohon itu, Siang In memejamkan 
matanya, agaknya tidak kuat lagi dia menatap wajah Kian Bu dengan sinar mata penuh selidik, penuh 
pertanyaan, dan penuh keheranan itu. 


Kian Bu mengerutkan alisnya, otaknya bekerja cepat. Akhirnya dia tak dapat berbuat lain kecuali menuruti 
permintaan gila itu. Dia masih belum tahu mengapa dara ini mendasarkan pilihannya kepada ciuman! Akan 
tetapi karena dia sudah menyatakan sanggup untuk melakukan apa saja yang diminta Siang In, maka tidak 
mungkin dia menarik kembali janjinya. 


Dia sudah matang memperoleh 'pendidikan' Siluman Kucing sehingga mencium bukan merupakan hal 
yang terlalu aneh baginya. Akan tetapi, sekali ini, Kian Bu menggigil, tubuhnya terasa panas dingin dan 
kepalanya terasa puyeng! Dia merasa seperti terkena sihir yang amat kuat, maka cepat dia mengerahkan 
tenaga sinkang-nya untuk mengusir perasaan itu. Namun, dia tidak tersihir, tenaga sinkang-nya tidak 
berhasil mengusir sesuatu karena memang ketegangannya itu sudah sewajarnya, datang dari dalam. 


Amat berat rasanya melaksanakan tugas ini! Dia tertarik kepada Siang In, bahkan dia merasa jatuh cinta. 
Tentu saja, untuk mencium dara ini merupakan hal yang amat menyenangkan, jangankan satu kali, biar 
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disuruh menciumnya seribu kali pun dia sanggup. Akan tetapi bukan dalam keadaan seperti ini! Bukan 
ciuman untuk percobaan atau untuk ujian belaka! Dan dia masih belum juga mengerti mengapa dara yang 
mendendam sakit hati karena pernah diciumnya lagi untuk meyakinkan hatinya apakah dia akan 
membunuh atau memaafkan! Sungguh tak masuk akal dan gila! Namun, tidak ada pilihan lain bagi Kian 
Bu. 


Kian Bu melangkah maju, lalu diraihnya kedua pundak dara itu, ditariknya mendekat. Merasa betapa kedua 
pundaknya disentuh, Siang In makin keras memejamkan matanya, kedua kakinya menggigil dan napasnya 
terengah-engah, jelas bahwa dara itu merasa tegang bukan main. Wajahnya ditengadahkan, mulutnya 
agak terbuka karena napasnya tersengal-sengal. 


Melihat wajah yang demikian cantiknya, mulut yang demikian menggairahkan, dan kedua pundak yang 
lembut di bawah telapak tangannya, jantung Kian Bu berdebar. Biar apa pun yang akan terjadi, biar 
akibatnya dia akan dibunuh atau dimaafkan, dia harus mencurahkan segenap perasaannya sekarang juga. 
Gadis ini minta dicium, baik, dia akan menciumnya dengan sepenuh perasaan hatinya, sepenuh 
kemesraannya, akan dicurahkan rasa birahi dan kasih sayangnya dalam ciuman itu! 


Didekapnya tubuh itu, dirangkulnya sampai tubuh bagian depan mereka bertemu ketat, kemudian Kian Bu 
mendekatkan mukanya dan perlahan-lahan diciumnya sepasang bibir yang setengah terbuka itu, 
diciumnya dengan penuh perasaan dan sepenuh kemesraan yang terkandung di dalam hatinya terhadap 
Siang In. Seketika naik sedu sedan dari dalam dada Siang In dan kerongkongannya mengeluarkan suara 
keluhan, akan tetapi kedua tangan dara itu tiba-tiba merangkul leher Kian Bu dan bibirnya membalas 
ciuman itu. Keduanya seperti tenggelam bersama ke dalam ciuman itu, merasa seolah-olah hati mereka 
saling bertemu, bertaut dan bersatu. 


“Siang In...” Seluruh lahir batin Kian Bu mengeluh dan memanggil nama ini, ciumannya makin mesra, akan 
tetapi tiba-tiba pemuda itu terkejut sekali karena kalau tadinya Siang In merangkulnya dan membalas 
ciumannya penuh gairah, kini tiba-tiba dara itu menjadi lemas dalam pelukannya. Ketika dia melepaskan 
ciumannya untuk memandang wajah itu, terdengar dari mulut dara itu keluhan lirih dan wajahnya pucat 
sekali, matanya terpejam dan tubuhnya lunglai. Melihat bahwa dara itu telah pingsan, Kian Bu terkejut 
setengah mati! 


“Siang In...” Kini mulutnya yang memanggil nama ini untuk membangunkannya, akan tetapi dara itu tetap 
pingsan, seperti orang tidur pulas, dan detak jantungnya lemah sekali. 


Kian Bu cepat memeriksa pukulan nadi dan detakan jantung, dan dia menjadi gelisah ketika melihat bahwa 
keadaan tubuh dara itu lemah sekali. Cepat dipondongnya tubuh itu, lalu direbahkannya di atas rumput 
hijau dan dengan penuh kekhawatiran, dia lalu menempelkan telapak tangannya di atas perut, dekat ulu 
hati dan disalurkannya tenaga yang hangat untuk membantu bekerjanya perjalanan darah dan pernapasan 
gadis itu yang amat lemah! 


“Siang In... ahhh, Siang In..., maafkan aku... maafkan aku...” Kian Bu meratap penuh kekhawatiran dan 
sekarang dia yakin benar bahwa dia jatuh cinta kepada gadis ini, bukan hanya baru sekarang, bahkan 
mungkin semenjak mereka bertemu beberapa tahun dahulu, ketika mereka masih sama remaja, dalam 
sebuah hutan. (baca cerita Kisah Sepasang Rajawali). 


Dia sungguh merasa bingung dan heran terhadap dara ini, apa lagi ketika dia melihat bahwa Siang In 
memegang sebuah pisau yang amat tajam runcing, pisau kecil yang tadi tentu dipegangnya dan kalau dara 
itu menghendaki, ketika mereka berpelukan dan berciuman tadi, sekali tusuk saja tentu akan tewaslah Kian 
Bu! Betapa pun saktinya dia, dalam keadaan berpelukan dan berciuman tadi, dia tentu menjadi lengah dan 
sama sekali tidak akan mampu menghindarkan tusukan pisau itu. Akan tetapi, dara ini tidak menyerangnya 
dan bahkan pingsan! Ini saja sudah menjadi bukti bagi Kian Bu bahwa dara itu tidak hendak 
membunuhnya, berarti mengampuninya! 


“Siang In... sadarlah..., kau maafkan aku...“ bisiknya dan sekali ini, terdorong oleh rasa haru dan 
sayangnya, dia mendekatkan mukanya dan dengan sepenuh kasih hatinya, dia mencium dahi dara itu yang 
agak basah oleh keringat. 


“Kian Bu...“ Suara itu lemah menggetar dan Kian Bu girang bukan main, melihat dara itu telah membuka 
matanya dan memandang kepadanya dengan sinar mata yang aneh, sepasang mata indah itu seperti 
terkatup, atau setengah terpejam, dan dua sinar mata yang aneh memancar dari balik bulu mata hitam 
lentik yang setengah menyembunyikan mata itu. 
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“Siang In... kau... kau tidak apa-apa, bukan? Kau... kau maafkan aku, bukan?” 


Siang In tersenyum. Bukan main manisnya, biar pun wajahnya masih pucat dan bibirnya agak gemetar, 
seperti seekor kelinci yang baru saja terlepas dari ancaman harimau. 


“Kini tak perlu lagi engkau minta maaf, Kian Bu. Lihat, aku tidak akan membunuhmu dan aku memaafkan 
sudah, aku malah bersyukur akan hal yang telah terjadi itu.” Dan sekali menggerakkan tangannya, pisau 
tajam runcing itu melesat dan lenyap ke dalam semak semak. 


“Tringgg...!” Pisau itu mencelat, lalu membalik dan meluncur ke arah Siang In dengan kecepatan kilat. 


“Ahhh!” Kian Bu menggerakkan tangannya dan sekali mengibaskan tangan, pisau kecil itu melesat ke 
bawah masuk ke dalam tanah sampai tidak lagi nampak gagangnya. Pemuda ini cepat membalikkan tubuh 
memandang ke arah semak-semak, dan Siang In juga sudah meloncat bangun dan memandang ke arah 
semak-semak itu dengan mata terbelalak. 


Dari dalam semak-semak itu keluarlah seorang wanita. Siang In dan Kian Bu terlonjak kaget melihat wanita 
cantik ini, cantik pesolek yang berdiri tersenyum mengejek kepada mereka. Siang In samar-samar masih 
mengenal wanita ini, dan bagi Kian Bu, perjumpaannya dengan wanita ini benar-benar amat mengejutkan 
hatinya. Bagaimana dia tidak akan terkejut ketika mengenal wanita ini yang bukan lain adalah Siluman 
Kucing? 


Mauw Siauw Mo-li yang bernama Lauw Hong Kui itu benar-benar luar biasa sekali. Usianya sekarang tentu 
sudah mendekati empat puluh tahun, akan tetapi dia masih kelihatan muda dan cantik jelita. Pakaiannya 
rapi dan indah, rambutnya digelung halus dan dihias intan permata, mukanya yang cantik itu dibedaki dan 
yang perlu warna merah dipoles gincu. Tubuhnya masih ramping padat, dan terutama sekali gayanya 
ketika dia melangkah maju, lenggangnya sungguh memikat seperti lenggang seekor harimau kelaparan! 
Sepasang matanya seperti hendak menelan Kian Bu bulat-bulat, penuh dengan rayuan. 


Seperti telah diceritakan dalam Kisah Sepasang Rajawali, wanita cantik ini pernah berhasil merayu dan 
membujuk Kian Bu beberapa tahun yang lalu ketika Kian Bu masih remaja, sehingga pemuda itu terjatuh 
ke dalam pelukan wanita cabul ini. Akhirnya Kian Bu insyaf dan menjauhkan diri, namun betapa pun juga, 
wanita pertama yang pernah dikenalnya sebagai teman bermain cinta ini tentu saja selalu masih 
mendatangkan kenangan padanya dan betapa pun juga, dia tidak dapat membenci wanita yang dia tahu 
amat mencintanya lahir batin ini. Maka, melihat munculnya Mauw Siauw Mo-li, tentu saja Kian Bu menjadi 
terkejut dan makin khawatirlah dia karena sekarang dia tahu bahwa sejak tadi wanita cabul ini mengintai 
dan melihat perbuatannya ketika dia saling berciuman dengan Siang In tadi. 


Dan Siang In juga ingat akan wanita ini, yang semenjak dahulu tak pernah disukainya, dianggapnya 
seorang wanita perayu yang cabul dan menjemukan. Dia mengenal wanita iblis cabul yang lihai ini, maka 
dia pun kaget melihat kemunculannya yang tidak terduga sama sekali dan wajahnya yang tadinya pucat 
seketika menjadi merah ketika dia teringat bahwa perbuatannya bersama Kian Bu tadi tentu terlihat oleh 
wanita cabul ini yang sejak tadi telah bersembunyi di balik semak-semak. Kalau saja dia tahu bahwa iblis 
betina ini tadi bersembunyi di dalam semak-semak itu, tentu dia akan melontarkan pisaunya dengan 
tenaga sepenuhnya! 


Melihat Kian Bu memandangnya dengan alis berkerut dan dara jelita itu memandangnya dengan mata 
terbelalak, keduanya jelas memperlihatkan sikap tidak senang, Mauw Siauw Mo-li malah tertawa. Suara 
ketawanya merdu, mengandung suara seperti seekor kucing, dan gayanya memikat sekali, kemudian 
lidahnya menjilat-jilat bibir seperti seekor kucing habis makan daging dan darah, dan gerakan bibir yang 
dijilat-jilat lidah ini amat menggairahkan karena memang dimaksudkan untuk membangkitkan birahi pria 
yang memandangnya. 


“Hi-hi-hik, setelah mendapatkan baju baru lalu mencampakkan baju lama, setelah menemukan makanan 
baru lalu melupakan kelezatan makanan lama, itulah watak laki laki dan agaknya engkau tidak terkecuali, 
Kian Bu! Mendapatkan kekasih baru, lupa kepada kekasih lama. Hi-hi-hik, dan tak kusangka bahwa 
pemuda tampan yang kini sudah berjuluk Pendekar Siluman Kecil kiranya hanya seorang laki-laki 
pembosan.” 


Sinar mata Kian Bu menyambar dan kalau saja sinar mata itu dapat dipergunakan untuk menyerang, tentu 
Siluman Kucing itu sudah menghadapi serangan maut! 
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“Mauw Siauw Mo-li, mau apa engkau datang mengacau di sini? Pergilah sebelum aku hilang sabar dan 
menghalaumu dengan kekerasan!” bentak Kian Bu, mukanya sudah menjadi merah sekali. Dia memang 
tidak mungkin membenci wanita ini yang bagaimana pun juga pernah menghiburnya, namun melihat wanita 
itu bersikap mengejek di depan Siang In, tentu saja dia menjadi marah dan tidak ingin wanita itu bicara 
yang bukan bukan seperti itu. 


“He-he-he, engkau marah, Kian Bu? Sekarang engkau marah, akan tetapi beberapa tahun yang lalu... 
hemmm, di atas kereta itu, lupakah...” 


“Tutup mulutmu yang kotor! Dan pergilah!” bentak Kian Bu sambil melangkah maju setindak, kedua tangan 
dikepal dan sinar matanya penuh ancaman. 


Tentu saja dia marah karena wanita cabul itu mengingatkan betapa dulu di atas kereta anak buah Lembah 
Bunga Hitam, dia dan wanita cabul itu telah bermain cinta dengan mesra! Diingatkan akan hal yang amat 
memalukan hatinya itu, apa lagi di depan Siang In, benar-benar membuat dia naik darah! (baca Kisah 
Sepasang Rajawali) 


“Hemmm, hendak kulihat apakah pendekar yang terkenal dengan julukan Siluman Kecil itu benar-benar 
tega membunuhku dan melupakan segala-galanya,” kata wanita itu dan pada saat itu terdengar suara 
dahsyat dari jauh. 


“Sumoi, memang dia itu laki-laki tak tahu malu, perayu jahat! Puteriku pun dirayunya sampai habis-habisan 
dan sekarang malah puteriku diculik oleh kakaknya. Memang anak-anak Pendekar Siluman Pulau Es ini 
kurang ajar sekali dan harus dibasmi habis!” Maka muncullah seorang kakek raksasa yang ganas, yang 
bukan lain adalah Hek-tiauw Lo-mo! 


Melihat munculnya kakek ini, Kian Bu makin marah. “Bagus! Kalian dua orang manusia iblis, selalu 
melakukan kejahatan di dunia ini dan sudah sepatutnya kalau aku turun tangan melenyapkan kalian!” 


“Kian Bu, kalau aku tidak dapat mendapatkan tubuhmu, biarlah kuperoleh nyawamu! Suheng, mari kita 
bunuh dia, baru nanti dara itu kuhadiahkan kepadamu!” Setelah berkata demikian, Mauw Siauw Mo-li 
sudah mencabut pedangnya dan menyerang. Sinar hijau pedangnya meluncur cepat ke arah Kian Bu. 


Mendengar kata-kata itu, lenyaplah sisa-sisa kenangan dan perasaan lembut di dalam hati Kian Bu 
terhadap wanita itu dan dengan cepat dia mengelak, lalu balas menyerang dengan dorongan tangan kiri ke 
arah perut wanita itu. Mauw Siauw Mo-li sudah mengenal kelihaian Kian Bu, apa lagi setelah pemuda ini 
berjuluk Siluman Kecil yang sakti dan dikenal di seluruh dunia kang-ouw, maka dia tidak berani lengah. 
Cepat dia meloncat ke belakang sambil memutar pedangnya melindungi tubuh. 


Pada saat itu, Hek-tiauw Lo-mo yang membenci semua orang Pulau Es, mengeluarkan teriakan dahsyat 
dan dia pun sudah menerjang ke depan dengan golok gergaji di tangan kanan. Bacokan golok yang 
mempunyai gerakan berputar ini disusul tamparan tangan kiri yang mengeluarkan uap hitam. Tamparan ini 
bahkan lebih dahsyat dari pada senjata golok gergajinya yang mengerikan itu, karena pukulan itu adalah 
salah satu jurus dari Ilmu Hek-coa-tok-ciang (Tangan Beracun Ular Hitam) yang sangat ampuh, suatu ilmu 
yang diperolehnya dari kitab curian milik Go-bi Bu Beng Lojin atau Si Dewa Bongkok dari Gurun Pasir Go- 
bi. 


Namun Pendekar Siluman Kecil sudah melesat dan menghindarkan diri dari serangan raksasa itu dengan 
kecepatan kilat, tubuhnya berkelebat seperti kilat, bahkan dia sudah membalas serangan itu dengan 
kontan, menerjang dari atas setelah tubuhnya tadi melesat naik seperti burung terbang. Ketika Hek-tiauw 
Lo-mo mengelak sambil memutar goloknya, bayangan Kian Bu sudah mencelat ke arah Mauw Siauw Mo-li 
dan menyerang dengan tendangan kilat yang hampir saja mengenai lengan wanita cabul itu kalau saja dia 
tidak cepat melempar tubuh ke belakang. 


Terjadilah perkelahian yang amat seru dan hebat. Tingkat kepandaian Siluman Kecil Suma Kian Bu pada 
waktu itu sudah amat tinggi sehingga andai kata dia harus melawan dua orang kakak beradik seperguruan 
itu satu lawan satu, maka kiranya dia akan berhasil merobohkan lawan dalam waktu kurang dari tiga puluh 
jurus. Akan tetapi, dua orang manusia iblis itu maju bersama dan karena mereka itu adalah kakak dan adik 
seperguruan, tentu saja mereka berdua dapat bekerja sama dengan baik. Mereka saling mengenal dasar 
gerakan mereka yang sesumber, maka kerja sama mereka teratur sekali dan kelihaian mereka tentu saja 
menjadi berganda, membuat Kian Bu harus berhati-hati dan pemuda ini mempergunakan ilmunya yang luar 
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biasa, yaitu Sin-ho Coan-in, ilmu yang membuat tubuhnya berkelebatan seperti kilat dengan kecepatan luar 
biasa hingga dua orang lawannya menjadi bingung seperti mengejar-ngejar bayangan. 


Siang In sejak tadi menonton dengan mata terbelalak. Dia masih kagum dan juga ngeri, kagum kepada 
Kian Bu yang luar biasa hebatnya itu, dan ngeri menyaksikan keganasan dua orang yang mengeroyok 
Siluman Kecil itu. Dari gerakan-gerakan mereka, dia dapat menilai bahwa tingkat kepandaian silatnya 
mungkin hanya dapat menandingi wanita siluman itu, sungguh pun dia tahu bahwa tidak akan mudah bagi 
dia untuk merobohkan wanita yang amat lihai itu, dan dia pun tahu bahwa dibandingkan dengan raksasa 
itu, dia masih kalah jauh. Dan kini, dua orang lihai itu menyerang dengan senjata yang ampuh, namun Kian 
Bu menghadapi mereka hanya dengan bertangan kosong, dan pemuda itu sama sekali tidak kelihatan 
terdesak! 


Siang In tidak bergerak membantu Kian Bu. Selain bingung menyaksikan gerakan Kian Bu yang mencelat 
ke sana-sini secepat itu dan takut kalau bantuannya malah akan mengacaukan gerakannya, juga dia 
merasa tidak enak mendengar ucapan-ucapan Siluman Kucing tadi. Apa lagi mendengar ucapan Hek-tiauw 
Lo-mo bahwa Kian Bu merayu puterinya habis-habisan! Hatinya mulai merasa tidak senang dan kini dia 
hanya menonton sambil berjaga-jaga untuk membantu Kian Bu apa bila perlu, sungguh pun kini dia merasa 
hampir yakin bahwa Kian Bu pasti akan dapat mengatasi kedua orang lawannya. 


Dugaan Siang In memang tidak keliru. Dengan kecepatan gerakan Ilmu Sin-ho Coan-in, Kian Bu mulai 
mendesak kedua orang lawannya. Dia lebih banyak menyerang, karena dua orang lawan itu sama sekali 
tidak memperoleh kesempatan untuk menyerang bayangan yang berkelebatan menyambar mereka dari 
segala jurusan itu. Sedemikian cepatnya gerakan Kian Bu sehingga dia seolah-olah berubah menjadi 
beberapa orang banyaknya! 


“Hyaaaaakkk...!” Hek-tiauw Lo-mo membentak dan tangan kirinya bergerak. 


Sinar hitam lebar lantas menyambar ke arah bayangan Kian Bu dan itu adalah senjata rahasianya yang 
amat ampuh dan bebahaya, yaitu jala hitam yang terbuat dari benang lembut yang amat kuat. Jala itu 
menyambar cepat sekali, akan tetapi gerakan Kian Bu masih lebih cepat karena dia sudah dapat 
menghindarkan diri, bahkan tangannya menyambar ujung jala dan ditariknya jala itu ke arah sinar hijau dari 
pedang Mauw Siauw Mo-li yang menusuknya. 


“Brettt...!” 


Jala itu terobek pedang, akan tetapi pedang hijau di tangan wanita cabul itu pun terbelit jala. Kesempatan 
ini dipergunakan oleh Kian Bu untuk menendang. Wanita itu masih berusaha menghindarkan tendangan 
dengan melempar tubuh ke belakang dan menarik pedang sekuatnya, namun tetap saja pangkal paha 
kirinya tercium ujung sepatu. 


“Aduhhh...!” Wanita itu terpental dan pedangnya sudah terlepas dari libatan jala, kemudian dia terbanting 
dan bergulingan lalu meloncat berdiri sambil meringis dan tangan kirinya mengelus-elus pangkal paha yang 
terasa nyeri dan panas. Akan tetapi, hatinya lebih panas lagi dari pada pangkal pahanya yang tidak terluka 
parah hanya nyeri dan panas itu, karena dia mengingat betapa dahulu, bagian tubuh itu pernah diusap dan 
dibelai sayang oleh Kian Bu, akan tetapi kini ditendang! Dia merasa terhina sekali. 


Sementara itu, melihat jalanya robek, Hek-tiauw Lo-mo membentak dan goloknya membacok ke arah Kian 
Bu, disusul hantaman tangan kirinya. Kian Bu miringkan tubuhnya ke kanan, membiarkan golok 
menyambar lewat dan melihat tangan kiri lawan yang mengeluarkan asap itu memukulnya dengan tangan 
terbuka ke arah dada, dia pun cepat memapaki dengan tangan kanannya. 


“Desss!” 


Dua telapak tangan bertemu dengan dahsyatnya dan akibatnya, tubuh Hek-tiauw Lo-mo terjengkang dan 
roboh bergulingan sampai beberapa meter jauhnya! Biar pun dia tidak terluka parah, namun tenaga 
pukulannya yang membalik karena kalah kuat bertemu dengan hawa sinkang lawan tadi telah memukulnya 
sendiri, membuat napasnya sesak dan tubuhnya gemetar! 


Akan tetapi pada saat itu, Mauw Siauw Mo-li yang melihat bahwa dia dan suheng-nya takkan mampu 
mengalahkan Kian Bu, sudah melontarkan beberapa buah benda hitam ke arah Siang In! Dara ini tidak 
tahu benda apa yang menyambar ke arahnya itu, maka dengan cepat dia hendak menangkis. 
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“Jangan ditangkis...” Kian Bu berseru dan tubuhnya berkelebat cepat sekali, tahu-tahu Siang In telah 
dipondongnya dan dibawanya berloncatan ke kanan kiri. 


Terdengar ledakan-ledakan keras bertubi-tubi, akan tetapi selalu dapat dielakkan oleh Kian Bu yang 
memondong tubuh Siang In. Setelah ledakan tidak terdengar lagi, tempat itu menjadi gelap oleh asap hitam 
dan dua orang manusia iblis itu telah lenyap. 


Kian Bu beberapa kali melompat jauh, keluar dari lingkungan asap itu, lalu menurunkan Siang In dan 
mengomel gemas, “Hemmm, lain kali aku tidak akan memberi kesempatan kepada mereka untuk 
melarikan diri.” 


Siang In memandang kagum kepada Kian Bu, lalu menghampirinya dan memegang kedua lengannya, 
“Kian Bu, engkau hebat sekali...,“ katanya. 


Mereka saling berpegang tangan, berhadapan dan saling pandang dengan mesra. Ketika pandang mata 
mereka bertaut, yakinlah Kian Bu bahwa dia benar-benar mencinta dara ini. Semua rasa cintanya 
terpancar dari pandang matanya, terasa benar oleh Siang In dan membuat bulu tengkuk dara itu 
meremang dan dia cepat-cepat menundukkan mukanya. Dara lincah yang biasanya suka menggoda orang 
itu kini kemalu-maluan menatap sinar mata yang demikian penuh cinta kasih. 


Akan tetapi Siang In segera teringat akan semua ucapan dua orang manusia iblis tadi, maka alisnya 
berkerut dan rasa malu tadi lenyap ketika dia mengangkat mukanya dan bertanya, “Kian Bu, apa artinya 
ucapan raksasa tadi bahwa engkau merayu puterinya?” 


Kian Bu tersenyum. “Puterinya adalah Hwee Li, dan sudah kuceritakan kepadamu tentang Hwee Li. 
Agaknya dia pun menyangka bahwa antara Hwee Li dan aku ada hubungan yang tidak dikehendakinya, 
padahal di antara kami hanya terdapat tali persahabatan saja, dan Hwee Li mencinta kakakku...“ 


“Dan ucapan-ucapan wanita tadi? Dia...“ Siang In tidak melanjutkan kata-katanya karena dia merasa malu 
mengingat dan membayangkan arti ucapan wanita tadi. 


Wajah Kian Bu menjadi muram dan alisnya berkerut. “Ahhh, jangan kau dengarkan ucapan iblis betina itu! 
Dia curang dan bicaranya sama sekali tidak ada artinya, tidak perlu didengar dan dipercaya. Sudah terlalu 
banyak dia membuat malapetaka.” 


Agaknya Siang In percaya dan wajahnya berseri kembali, dan setelah mereka saling pandang kembali 
timbul kemesraan dan rasa malu, apa lagi ketika Kian Bu kemudian mendekatkan muka sehingga hidung 
pemuda itu menyentuh pelipisnya, dia cepat menundukkan mukanya. Seketika Kian Bu sudah melupakan 
dua orang musuh tadi, kini dia teringat akan ciuman yang membuat dara itu tadi menjadi pingsan! 


“Siang In, betapa engkau tadi membuat aku hampir mati karena khawatir. Mengapa engkau menjadi 
pingsan tanpa sebab? Dan apa artinya pisau yang berada di tanganmu tadi? Mengapa pula engkau... 
menyuruh aku... menciummu? Semua itu merupakan teka-teki bagiku, mengundang banyak dugaan yang 
membingungkan. Maukah engkau menjelaskan kepadaku, Sayang?” 


Mendengar sebutan itu, wajah Siang In menjadi merah sekali dan sambil menunduk dia tersenyum malu- 
malu dengan penuh rasa bahagia. Jari-jari tangannya yang saling genggam dengan jari tangan Kian Bu itu 
gemetar dan dari jari-jari tangan kedua orang muda ini tersalur getaran-getaran yang penuh arti, terasa 
sampai ke dasar jantung. 


Getaran-getaran cinta yang tak perlu lagi dinyatakan dengan kata-kata, yang dalam keadaan seperti itu 
sudah kehilangan arti dan fungsinya, bahkan hanya mendatangkan kecanggungan belaka. Bahasa cinta 
melalui getaran sentuhan, melalui senyum dan terutama melalui sinar mata sudah lebih dari cukup 
mewakili suara hati masing-masing, jauh lebih sempurna dari pada kata-kata yang biasanya hampa dan 
dibuat-buat. Getaran dan sinar mata tak mungkin dapat dibuat-buat seperti suara melalui kata-kata. 


“Kian Bu, sebelum aku menjawab, aku ingin lebih dulu mengetahui isi hatimu. Jawablah, adakah engkau 
merasakan sesuatu dalam... dalam... ciuman tadi?” 


“Ahhh...” Dengan mesra Kian Bu merangkul dan mendekap kepala dara itu ke dadanya, jantungnya 
berdegup dekat telinga Siang In yang seolah-olah mendengar bisikan hati melalui degup jantung itu. “Siang 
In... aku merasakan sesuatu yang ajaib, seolah-olah langit terbuka dan kita berdua terbang ke angkasa, 
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aku... aku... ah, sukar menceritakan apa yang kurasakan tadi sampai... sampai aku terkejut melihat engkau 
terkulai...” 


Siang In menyandarkan kepalanya di dada yang kuat itu, kemudian dia berbisik halus, “...lanjutkan... 
lanjutkan...“ 


“Mula-mula aku merasa heran dan terkejut, lalu takut-takut untuk menciummu seperti yang kau minta, 
Siang In. Akan tetapi ketika aku melakukannya, ahhh... dunia seakan kiamat! Aku merasa seperti tidak 
berpijak di atas bumi lagi... dan... dan pada detik itu juga tahulah aku...“ Kian Bu berhenti dan menunduk, 
mencium rambut kepala yang bersandar di dadanya itu. 


“Tahu apakah, Kian Bu...?” Suara itu makin lirih, berbisik dan gemetar. 
“Aku tahu dan yakin benar, pada saat aku menciummu tadi, bahwa aku cinta padamu, Siang In.” 


Inilah yang dikehendaki oleh Siang In. Pengakuan inilah. Sungguh pun tadi dia telah merasakan cinta 
pemuda itu melalui ciuman, melalui tatapan mata, melalui sentuhan ujung jari-jari tangan, melalui degup 
jantung di dekat telinganya, namun belum puas hatinya kalau belum mendengar pengakuan itu melalui 
mulut. 


Memang demikianlah keadaan kita manusia pada umumnya. Semenjak kecil, kita sudah terdidik dan 
terbiasa untuk menilai segala sesuatu melalui kata-kata hingga kita semua terjerumus ke dalam dunia 
penuh kepalsuan yang tersembunyi di balik kata-kata manis! Dan kepalsuan-kepalsuan melalui kata-kata 
manis dan senyum buatan ini oleh kita dinamai peradaban. Sesungguhnya peradaban yang tidak beradab. 
Kita namakan pula kesopanan. Kesopanan yang tidak sopan. 


Kita sudah terbiasa untuk menilai keadaan luarnya saja. Inilah yang menyebabkan kita sering tergelincir 
oleh kemanisan kata-kata dan sikap palsu. Kita tidak lagi peka untuk mengenal keadaan yang lebih 
mendalam, karena perasaan kita sudah dibikin tumpul oleh kebiasaan menilai kulitnya saja. Maka diobral 
oranglah kata-kata 'aku cinta padamu' sehingga tidak ada artinya lagi. Diobral orang pula senyum palsu, 
sikap menghormat, menjilat, yang kesemuanya itu sesungguhnya tidak wajar dan palsu adanya. Hal ini 
dapat kita lihat jelas sekali terjadi di sekeliling kita, bahkan dalam diri kita, kalau saja kita mau membuka 
mata memandang dan mengamati apa adanya. Dapatkah kita hidup tanpa menjadi hamba kepalsuan ini? 


Demikianlah pula dengan Siang In. Dia sudah yakin benar akan perasaan Kian Bu kepadanya, namun tidak 
puaslah hatinya kalau dia tidak mendengar pernyataan cinta itu melalui kata-kata, padahal pernyataan 
macam ini sesungguhnya tidak ada harganya sama sekali, karena apakah artinya kata-kata hampa 
dibandingkan dengan perasaan yang murni dan agung itu? 


Cinta asmara lautan rahasia kemesraan sejuta. 
Menciptakan embun sakti menembus lubuk hati. 
Anggur semanis madu bunga dan lagu merdu. 
Kepuasan yang nikmat sorga yang memikat. 

Namun juga membawa bara api menghanguskan hati. 
Sepahit empedu maki kutuk menggebu. 

Kekecewaan mencekam neraka jahanam! 

Cinta asmara, lautan suka-duka... 


Sampai lama rasanya ucapan Kian Bu dalam kalimat terakhir tadi, yaitu “aku cinta padamu' bergema di 
dalam ruang hati Siang In, membuat dia seperti terlena, seperti terayun dalam buaian kasih sayang yang 
membawanya terbang ke sorga ke tujuh! 


“Sekarang akan kuceritakan padamu, Kian Bu. Dengarlah akan tetapi jangan menatap wajahku, aku... aku 
malu sesungguhnya untuk menceritakan. Tetapi karena engkau cinta padaku, seperti yang baru saja kau 
katakan, biarlah kuceritakan kepadamu juga.” Siang In memejamkan matanya dan masih bersandar di 
dada Kian Bu, kemudian dia melanjutkan dengan suara lirih berbisik-bisik. 


“Semenjak engkau menciumku di dalam hutan beberapa tahun yang lalu itu, aku... tidak pernah lagi dapat 
melupakanmu, tak pernah dapat melupakan saat engkau menciumku itu. Ada dua macam perasaan selalu 
berperang di dalam hatiku, yaitu perasaan terhina yang menimbulkan benci serta perasaan gembira yang 
sukar dilukiskan. Perasaan perasaan yang berperang itulah yang menimbulkan suka dan benci pada 
bayanganmu. Maka setelah aku selesai mempelajari ilmu dari suhu, aku lalu pergi mencarimu, sampai aku 
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tiba di Bhutan dan di tempat-tempat jauh. Aku mencarimu dengan dua macam niat, yaitu membunuhmu 
atau memaafkanmu. Dan dua niat itu hanya dapat ditentukan oleh perasaan hatiku padamu, apakah benci 
ataukah cinta! Maka aku mengambil keputusan, yaitu kalau aku bertemu denganmu, sebelum melakukan 
sesuatu, aku harus lebih dulu yakin, apakah aku benci atau cinta kepadamu, apakah ciumanmu itu 
mendatangkan duka atau suka. Dan untuk dapat merasa yakin, aku harus minta kau cium sekali lagi! Nah, 
sekarang engkau mengerti mengapa aku minta cium padamu.” Siang In masih memejamkan mata karena 
dia menceritakan ini dengan perasaan malu sekali. 


Kian Bu tahu betapa berat dan malu rasa hati kekasihnya itu untuk menceritakan semua ini, maka dia pun 
tidak mau menambah beban itu dengan menatap wajahnya, tetapi mencium rambut kepala itu dengan 
mesra. “Ahh, engkau memang seorang dara yang luar biasa, aneh, berani, jujur dan... hebat!” 


Biar pun yang dicium hanya rambut kepalanya, akan tetapi Siang In sudah merasa betapa seluruh 
tubuhnya tergetar dan jantung berdebar. “Dengarkan dulu ceritaku, Kian Bu.” Dia mengeluh dan agak 
menjauhkan kepalanya untuk menghentikan pemuda itu menciumi rambutnya. 


“Lanjutkanlah, Siang In.” 


“Ketika engkau menciumku untuk kedua kalinya, aku diam-diam sudah mempersiapkan pisau itu. Kalau 
dari ciuman itu aku menjadi yakin bahwa aku benci padamu, maka pisau itu akan menewaskanmu di saat 
itu juga, karena hanya saat itulah kesempatan satu-satunya bagiku untuk membalas dendam. Dalam 
keadaan biasa, mana mungkin aku dapat menandingimu? Nah, itulah sebabnya mengapa aku memegang 
pisau itu.” 


“Hebat! Engkau memang pintar sekali!” Kian Bu memuji dan hati Siang In merasa senang sekali. Ahh, 
betapa cinta asmara membuat orang menjadi buta akan kenyataan. 


Andai kata pada saat itu perasaan Kian Bu terhadap Siang In lain, tentu bukan pujian yang keluar dari 
mulut pemuda ini. Mungkin sebutan pintar itu akan berubah menjadi sebutan curang atau pengecut! 
Jelaslah bahwa penilaian terhadap suatu tindakan atau perbuatan itu tergantung dari keadaan batin 
seseorang. Bagi seorang yang sedang mencinta, maka segala macam perbuatan orang yang dicintanya itu 
akan nampak baik dan benar belaka. Sebaliknya, bagi seorang yang sedang membenci, maka segala 
macam perbuatan orang yang dibencinya itu akan nampak jahat dan salah belaka. 


Oleh karena itu sudah jelas pula bahwa penilaian adalah palsu, karena penilaian didasari atas rasa suka 
atau tidak suka. Penilaian hanya mendatangkan konflik, karena yang dinilai baik oleh A, belum tentu dinilai 
baik oleh B, dan mungkin dinilai jahat oleh C, dan selanjutnya. Apa adanya dan yang sesungguhnya tidak 
baik tidak pula jahat, tidak bagus dan tidak pula jelek, karena baik dan buruk hanyalah hasil penilaian dan 
kita sudah tahu bahwa penilaian adalah palsu. Pengertian yang mendalam dan menyeluruh tentang 
kenyataan ini akan membuat kita hanya mengamati belaka tanpa penilaian sehingga kita tidak terseret 
untuk mengambil kesimpulan, pendapat, melainkan mengamati saja penuh kewaspadaan. 


“Sekarang tentang mengapa aku menjadi pingsan. Ohhh, Kian Bu, bagaimana aku dapat menjelaskan itu? 
Ketika engkau menciumku, aku... aku merasa... seperti yang kau rasakan pula, aku merasa bahwa itulah 
sesungguhnya yang kurindukan selama ini, pelukan dan ciumanmu, dirimu... dan aku tahu bahwa aku cinta 
padamu, Kian Bu. Mengingat betapa pisau sudah di tangan, betapa hampir saja aku membunuh satu 
satunya pria yang kucinta semenjak bertahun-tahun yang lalu, membuat aku begitu tegang dan terharu 
sampai aku tidak ingat apa-apa lagi...” 


“Siang In, dewiku... pujaan hatiku...“ 


Kian Bu merasa terharu sekali dan kini dia mendekap lebih erat, mengangkat wajah ayu itu dan 
menciuminya dengan sepenuh perasaan cintanya. 


Siang In mengeluh lirih dan mandah saja, bahkan kadang-kadang membalas ciuman itu, terdorong oleh 
perasaan hatinya yang mencinta. Akan tetapi ketika ciuman-ciuman Kian Bu makin lama makin panas, 
dara itu lalu menarik dirinya, mukanya merah sekali, pandang matanya setengah terpejam, mulutnya 
setengah terbuka dan terengah. Ketika Kian Bu hendak merangkulnya, dia menolak halus dengan kedua 
tangannya. 


“Jangan... sudah cukup, Kian Bu, jangan...,“ bisiknya di antara napasnya yang terengah. 
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Wajah Kian Bu juga merah padam, matanya mengeluarkan sinar aneh. “Kenapa, Siang In? Kenapa...? 
Bukankah kita saling mencinta...?” 


Siang In melangkah mundur dua langkah. “Justeru karena cinta kita, maka kita harus tidak melanjutkan itu, 
Kian Bu. Tidak baik kalau dilanjutkan. Karena cinta kita, maka kita harus saling menjaga, kita harus 
mempertahankan, menunda dan menyimpan itu sampai pada saatnya yang tepat, yaitu... kelak kalau kita 
sudah menjadi suami isteri, sudah menikah!” 


Mendengar ini, seketika sadarlah Kian Bu dan dia merasa malu sendiri. Memang tadi, setelah menciumi 
wajah Siang In, setelah merasa betapa bibir yang lunak itu membalas ciumannya, dia tenggelam dalam 
gelombang nafsu birahi yang mendorong-dorongnya untuk bertindak lebih jauh, untuk memuaskan gelora 
nafsu birahinya! Celaka, semua ini adalah gara-gara Siluman Kucing, keluhnya dalam hati. Dia lalu 
memandang wajah kekasihnya dan tiba-tiba dia menjatuhkan diri berlutut karena merasa berdosa sekali. 


“Ahh, betapa bijaksana engkau, dewiku. Betapa murni hatimu, dan aku... aku memang bersalah. Aku 
bersumpah tidak akan berani mengganggumu lagi sampai... sampai kita menikah kelak.” 


Siang In tertawa, suara ketawanya sangat merdu dan nyaring karena semua itu amat menyenangkan 
hatinya. Dia mengulurkan tangan, memegang tangan pemuda itu dan menariknya bangun. 


“Sudah, kalau kelihatan orang lain, disangka kita ini sedang berlatih main sandiwara! Kita saling mencinta, 
dan kita akan menikah! Dua hal ini merupakan rahasia besar dalam batin kita, Kian Bu. Aku ingin sekali 
bertemu dengan ayah bundamu.” 


“Benar, memang aku pun ingin membawamu pulang ke Pulau Es.” 
“Kalau begitu, mari kita pergi. Eh, apakah perutmu tidak lapar?” 


Ditanya begitu, Kian Bu terbelalak, lalu tertawa. “Ha-ha-ha, memang benar kata orang bahwa cinta 
membuat kita lupa makan lupa tidur. Aku sampai lupa bahwa sejak kemarin perutku belum kemasukan 
apa-apa dan setelah sekarang kau peringatkan, baru terasa betapa lapar perutku!” 


“Aku lebih percaya kepada kata-kata orang bahwa cinta membuat kita selalu merasa lapar!” 
“Ehh, mengapa begitu?” 


“Habis, cinta membuat hati menjadi senang, dan hati senang membuat perut selalu merasa lapar dan apa 
pun yang kita makan terasa lezat. Pendapat ini kudukung karena lebih sehat dari pada pendapatmu tadi 
yang membuat kita kelaparan dan kecapaian. Kalau menurut pendapatmu itu, bisa-bisa orang yang jatuh 
cinta lekas mati karena kurang makan dan kurang tidur, bukan?” 


Kian Bu tertawa. Kekasihnya ini selain cantik jelita, gagah perkasa, penuh keberanian, baik budi dan jujur, 
juga lincah jenaka dan pandai bicara! Pendeknya, segala macam kebaikan wanita terdapat lengkap dalam 
diri kekasihnya ini, pikirnya bangga! 


“Kau memang hebat, Siang In. Hebat segala-galanya!” 


“Hi-hik, engkau belum merasakan masakanku! Kalau engkau sudah menikmati lezatnya masakanku, 
engkau akan kehabisan kata-kata untuk memujiku. Tunggu saja. Mari kita mencari bahan-bahannya dulu 
dalam hutan itu.” Digandengnya lengan Kian Bu dan dua orang muda itu bergandeng tangan meninggalkan 
tempat itu sambil tersenyum dan tertawa gembira. 


Dunia seolah-olah berubah dalam sekejap mata bagi mereka berdua. Penuh keindahan, penuh 
kegembiraan, penuh harapan dan bayangan yang muluk-muluk..... 


kekkkkkkkkk kek a kak 


“Uhu-huuuuk-huuwu...” Dara itu menangis mengguguk sambil berlutut di depan kaki gurunya, memeluk 
kaki itu dan air matanya bercucuran. 


Tentu saja Hek-sin Touw-on terkejut bukan main menyaksikan keadaan muridnya ini. Datang-datang 
muridnya merangkul kakinya dan menangis sedih seperti itu, sungguh membuatnya bingung sekali. 
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Berkali-kali dia menyuruh muridnya menceritakan apa yang begitu menyusahkan hatinya, namun Kang Swi 
Hwa atau Ang-siocia tidak kuasa mengeluarkan kata-kata, hanya menangis mengguguk makin sedih 
sehingga akhirnya kakek itu maklum bahwa dia harus membiarkan muridnya menangis dulu sampai 
kedukaan yang menyesak di dada itu terlampiaskan dalam tangisnya. 


Dari mana timbulnya duka? Akibat duka sudah jelas, membuat orang menjadi gelap pikiran dan tidak 
sabar, dan dalam keadaan sesak oleh duka itu jasmani pun bekerjalah untuk menolong dirinya dari 
ancaman bahaya karena duka, yaitu dengan jalan menciptakan air mata yang bercucuran keluar dan 
peristiwa ini dapat melampiaskan duka seperti bendungan yang dibuka sehingga genangan duka itu dapat 
membanjir keluar. Akan tetapi dari manakah timbulnya duka? 


Jelaslah bahwa duka timbul dari pikiran sendiri. Pikiran dilayangkan kepada hal-hal yang sudah lewat, hal- 
hal yang dianggap merugikan diri sendiri, dianggap tidak cocok dengan apa yang dikehendaki sehingga hal 
yang telah terjadi itu mendatangkan kekecewaan yang kemudian menciptakan rasa nelangsa dan iba 
kepada diri sendiri, menjadi duka. Jelaslah bahwa duka menguasai batin hanya pada saat kita tidak sadar, 
pada saat kita tidak waspada, pada saat kita membiarkan batin diselubungi kenangan hal-hal yang sudah 
lewat. Dan kita melakukan sesuatu yang amat keliru, yaitu kita selalu ingin lari dari duka yang datang 
menyerang, kita ingin lari dari duka, kita ingin menghibur dan melupakan hal yang mendukakan. Usaha 
menjauhkan duka ini malah memperbesar duka itu sendiri! 


Kita tidak pernah mau menghadapi duka itu sebagaimana adanya, mengamati duka dengan penuh 
kewaspadaan dan kesadaran, mengamati betapa kita penuh dengan iba diri, betapa kita mengenang- 
ngenang hal yang merugikan itu, terus mengunyah ngunyah kenangan itu sehingga semua kenangan itu 
seolah-olah merupakan sebuah tangan setan yang meremas-remas hati kita sendiri! Untuk dapat terbebas 
dari duka, kita harus mengenal duka sebagaimana adanya, kita harus berani mengamati duka, tidak lari 
darinya. Karena hanya dengan pengamatan yang penuh kewaspadaan inilah maka akan timbul pengertian 
yang sedalam-dalamnya tentang duka, dan pengertian ini akan menimbulkan kesadaran yang dengan 
sendirinya akan melenyapkan duka tanpa kita berusaha menghilangkannya. 


Namun sayang, betapa kita semua tidak sadar dan membiarkan diri terseret ke dalam arus suka-duka ini. 
Kita terseret duka, mengharapkan hiburan, menikmati hiburan yang mendatangkan suka, untuk kemudian 
diseret ke dalam duka kembali, dan demikian selanjutnya kita terjebak ke dalam lingkaran setan yang 
berupa suka dan duka. Dan lebih menyedihkan lagi, kita menganggap bahwa memang sudah demikian 
itulah hidup! Seolah-olah tidak ada jalan lain dalam kehidupan ini kecuali menjadi hamba suka duka yang 
menyedihkan. 


Akhirnya reda juga tangis Ang:-siocia, tinggal terisak-isak yang jarang. Gurunya, kakek Hek-sin Touw-ong 
lalu mengangkatnya bangun dan disuruhnya murid itu duduk di atas bangku di depannya. Mereka berada 
di dalam sebuah kuil rusak dan mereka duduk di atas bangku-bangku batu yang kasar. Kuil itu berada 
dalam sebuah hutan di lereng bukit. 


“Swi Hwa, mengapa engkau menangis seperti ini? Sungguh memalukan sekali melihat muridku menangis 
seperti seorang perempuan lemah yang cengeng. Mana kegagahan yang kugemblengkan pada dirimu 
selama bertahun-tahun ini?” Kakek itu menarik napas panjang, agaknya dia melihat bahwa betapa pun 
gagahnya, muridnya itu hanya seorang wanita, dan menurut kata pujangga kuno, wanita tidak dapat 
dipisahkan dari air mata! 


“Suhu, maafkan teecu...“ Gadis itu berkata di antara isaknya. 


“Hemmm, entah sudah berapa ratus kali selama menjadi muridku engkau minta maaf, dan sebanyak itu 
pula aku selalu memaafkanmu. Sekarang ceritakanlah, mengapa kau menangis?” 


“Suhu... teecu ingin mati saja...” Gadis itu menutupi muka dengan kedua tangannya dan dari celah-celah 
antara jari tangannya nampak air matanya menetes. 


“Hehhh? Apa-apaan lagi ini? Mana bisa manusia minta mati kalau belum tiba saatnya? Kalau sudah tiba 
saatnya, tanpa diminta pun akan mati. Hayo bilang, mengapa kau sampai mengeluarkan kata-kata gila ini? 
Apa yang terjadi dengan dirimu?” 


Gadis itu menggeleng kepala, kemudian menurunkan kedua tangan dari depan muka. Mukanya yang 
cantik itu agak pucat dan amat muram, basah oleh air matanya. Hati kakek itu terkejut dan kasihan juga 
melihat ini karena maklumlah dia bahwa muridnya ini mengalami pukulan batin yang parah juga. 
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“Tidak terjadi apa-apa dengan diri teecu, akan tetapi telah terjadi hal yang hebat dengan diri... dia...“ Gadis 
itu megap-megap seperti ikan di darat. 


“Dia? Dia siapa?” Hek-sin Touw-ong bertanya, memandang wajah muridnya penuh selidik karena dia 
khawatir kalau-kalau kesedihan membuat muridnya ini mengalami guncangan batin yang akan 
mengganggu ketenangan jiwanya. 


“Dia... Pendekar Siluman Kecil...!” 
Alis kakek itu berkerut. Dia sudah mengerti bahwa muridnya ini tergila-gila kepada pendekar sakti itu. 
“Ada apa dengan dia?” desaknya. 


Siluman Kecil itu menurut muridnya dapat mengalahkan Sin-siauw Sengjin, berarti memiliki kesaktian 
setinggi langit yang sukar diukur lagi, maka apakah yang dapat menimpa seorang pendekar sakti seperti 
itu? Apakah pendekar itu terkena malapetaka maka muridnya menjadi berduka seperti ini? 


“Siluman Kecil? Ada apa dengan dia? Apa yang terjadi?” 
“Dia... dia... mencinta wanita lain, Suhu... uuuhhhu-hu-huuuhhh...” Dara itu menangis lagi. 


Hek-sin Touw-ong mengerutkan alisnya dan memandang kepala yang menunduk dan pundak yang 
berguncang-guncang dalam tangisnya itu. Dia menarik napas panjang berkali-kali dan hatinya penuh rasa 
iba kepada muridnya ini. Terbayanglah semua peristiwa semenjak dia mengambil anak itu sebagai murid. 


Dia tahu bahwa Kang Swi Hwa adalah cucu dari Sai-cu Kai-ong yang dititipkan kepada Sin-siauw Sengjin 
untuk dilatih ilmu silat. Karena penasaran terhadap Sin-siauw Sengjin, maka dia menculik anak itu untuk 
dilatihnya sendiri. Akan tetapi kemudian, maksud yang hanya ingin menimpakan rasa penasaran itu 
kepada Sin-siauw Sengjin, akhirnya berubah setelah dia mulai mencinta murid itu sebagai puterinya 
sendiri! Maka anak itu pun dididiknya terus sampai menjadi dewasa dan dia telah mewariskan seluruh ilmu 
kepandaiannya, baik ilmu silat, ilmu maling dan ilmu menyamar kepada dara itu. 


Dia tahu bahwa muridnya ini adalah cucu dari Sai-cu Kai-ong, seorang yang sudah dikenalnya dengan baik 
maka ia pun mendidik muridnya itu sekuat tenaganya sehingga muridnya sekarang memiliki tingkat 
kepandaian yang sudah hebat, hampir menyamai tingkatnya sendiri. Maka ketika dia mendengar betapa 
muridnya itu ‘dihina’ secara tidak sengaja oleh murid Sai-cu Kai-ong, dia terkejut bukan main dan heran 
mengapa justeru murid dari kakek gadis ini yang bertemu dan 'menghina' nya! Maka timbul pula niatnya 
untuk menjodohkan muridnya dengan pemuda murid Sai-cu Kai-ong itu, sebab dengan demikian, selain 
untuk menebus kesalahannya terhadap Sai-cu Kai-ong, juga untuk menghapus aib yang telah dialami oleh 
Swi Hwa. 


Dia sengaja mengganti nama muridnya yang ketika itu masih kecil sekali sehingga tidak mungkin dapat 
mengingat apa-apa, mengganti namanya menjadi Kang Swi Hwa, bahkan dia telah menghapus tahi lalat di 
dagu anak itu agar tidak akan dapat dikenali oleh Sai-cu Kai-ong dan Sin-siauw Sengjin! Dan kini, ternyata 
muridnya itu mencinta Siluman Kecil dan merana, patah hati, karena Siluman Kecil mencinta gadis lain! 


Setelah sejenak membiarkan dara itu menangis lagi, dengan hati amat terharu Hek-sin Touw-ong 
kemudian memegang kedua pundak muridnya, dan berkata dengan suara menghibur, “Kalau begitu, masih 
jauh lebih baik bagimu, muridku...“ 


Mendengar ini, dara itu mengangkat mukanya yang basah air mata itu, memandang gurunya dengan 
penasaran. 


“Lebih baik...? Apa... apa maksud Suhu?” Dia sedih setengah mati, gurunya malah mengatakan lebih baik! 
Hati siapa tidak menjadi penasaran? 


“Kakek itu mengangguk-angguk dan kembali menarik napas panjang. “Jauh lebih baik gagal sebelum 
menikah, dari pada gagal setelah menjadi suami isteri... seperti gurumu ini...“ 
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Sepasang mata yang masih basah itu terbelalak. Tidak disangkanya gurunya akan berkata demikian. 
Gurunya tidak pernah bercerita tentang diri sendiri, bahkan tidak pernah bercerita tentang riwayatnya, 
tentang ayah bundanya. 


“Apakah Suhu pernah menikah?” tanyanya, hatinya tertarik karena seluruh perhatiannya tertarik akan 
keadaan suhu-nya, maka otomatis ia melupakan diri sendiri dan lenyaplah seketika rasa duka di hatinya. 


Memang, kedudukan bukan lain hanyalah permainan ingatan, permainan pikiran yang mengingat-ingat dan 
membayang-bayangkan, penuh dengan iba diri. Begitu pikiran meninggalkan semua itu, ditujukan kepada 
lain hal dengan penuh perhatian, maka duka pun lenyap tanpa bekas! 


Kakek itu mengangguk. “Aku pernah menikah, akan tetapi terdapat ketidak cocokan dalam kehidupan 
rumah tangga kami. Kami hidup menderita, seperti dalam neraka karena percekcokan terjadi setiap hari. 
Akhirnya, setelah menikah selama tiga tahun tanpa ada keturunan, kami terpaksa berpisah, dan semenjak 
itu, aku tidak mau lagi menikah...“ 


Melihat wajah suhu-nya membayangkan penderitaan batin, seketika lupalah Swi Hwa akan kesusahan 
hatinya sendiri. Dia memandang kepada suhu-nya dengan hati penuh perasaan iba. 


Akan tetapi kakek itu lalu melanjutkan, “Karena itulah, Swi Hwa, kukatakan lebih baik gagal sebelum 
menikah dibandingkan seperti yang kualami ini. Bayangkan saja kalau kegagalanmu ini terjadi setelah 
engkau menikah dengan seorang suami yang tidak menaruh cinta kepadamu, tentu akan lebih pahit dan 
sengsara lagi.” 


Dara itu kini menunduk, dia mengerti akan maksud ucapan gurunya itu. “Jadi, dalam pernikahan Suhu itu 
hanya terdapat cinta sepihak?” 


Hek-sin Touw-ong mengangguk. “Ya, hanya dariku adanya cinta itu, tidak dari pihaknya. Maka, kalau 
Siluman Kecil tidak mencintamu dan mencinta orang lain, apa yang perlu disesalkan? Dunia tidak hanya 
setapak tangan lebarnya, dan masih terdapat banyak sekali pria yang cukup baik untuk menjadi calon 
jodohmu. Terutama sekali, kita harus mencari pemuda bernama Siauw Hong itu, karena menurut 
pandanganku, hanya dialah yang harus menjadi suamimu, karena dia yang pernah melihat tubuhmu!” 


Dara itu makin menunduk dan mukanya berubah merah mendengar ucapan ini, karena dia teringat akan 
peristiwa itu, yaitu ketika dia yang menyamar sebagai pria dan terbuka rahasianya oleh Siauw Hong. Pada 
waktu itu Siauw Hong berusaha mengobatinya dan memeriksa dadanya! 


“Hanya ada dua pilihan terhadap pemuda itu. Membunuhnya atau menikah dengan dia! Kehormatan dan 
nama baikmu tergantung sepenuhnya kepada persoalan ini, muridku. Maka, marilah engkau ikut 
bersamaku pergi mencari Sai-cu Kai-ong buat membicarakan urusan muridnya itu.” 


“Tapi... Suhu, teecu belum mempunyai ingatan untuk menguruskan persoalan jodoh sebelum... sebelum 
teecu mendengar dari Suhu tentang keadaan keluarga teecu. Suhu selalu mengelak dan tidak mau 
memberi keterangan kepada teecu. Sekarang teecu mohon Suhu suka memberi penjelasan. Siapakah 
ayah bunda teecu? Apakah mereka masih hidup dan mengapa teecu sejak kecil ikut bersama Suhu?” 


Kakek itu menghela napas. “Dalam hal ini aku berdosa kepadamu, muridku. Ketahuilah, bahwa engkau 
adalah seperti cucu atau anak angkatku sendiri, di samping engkau muridku satu-satunya. Dan terus 
terang saja, aku tidak dapat menceritakan tentang keluargamu karena memang aku tidak tahu. Hanya ada 
satu orang saja yang akan dapat menceritakan hal itu kepadamu.” 


“Siapa dia, Suhu?” 
“Dia adalah Sai-cu Kai-ong...“ 


“Apa...? Ang-siocia atau Kang Swi Hwa memandang kepada suhu-nya dengan mata terbelalak lebar. 
“Kakek sakti guru... Siauw Hong itu...?” 


Hek-sin Touw-ong mengangguk. “Muridku, agaknya sudah tiba saatnya bagimu untuk mengetahui semua 
rahasia yang meliputi dirimu. Akulah yang bertanggung jawab akan semua itu. Maka, mari kau ikut 
bersamaku menemui Sai-cu Kai-ong, sekalian kita bicarakan urusan muridnya itu.” 
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Dara itu mengangguk sambil menundukkan mukanya. Dia akan selalu merasa malu dan canggung kalau 
bicara tentang pemuda yang menjadi pangeran pengemis itu, karena nama Siauw Hong selalu 
mengingatkan dia akan peristiwa yang dialaminya, ketika rahasia penyamarannya sebagai pria terbuka 
oleh pemuda itu. 


Berangkatlah guru dan murid itu melanjutkan perjalanan, meninggalkan kuil tua itu. Seperti telah 
diceritakan di bagian depan, Ang-siocia lari mengejar ketika melihat Siluman Kecil pergi, kemudian di 
tengah perjalanan dia bertemu dengan Siang In. Mereka berpisah dan tanpa disengaja, kembali dia 
bertemu dengan Siang In yang sedang berkasih-kasihan dengan Siluman Kecil. Dapat dibayangkan betapa 
hancur rasa hati Kang Swi Hwa melihat betapa pria yang dikaguminya dan diam-diam dicintanya itu 
ternyata saling mencinta dengan seorang gadis lain. 


Maka dia lalu diam-diam meninggalkan tempat itu sambil menangis. Dia tidak tahu bahwa ketika dia lari 
meninggalkan benteng yang terbakar, dari jauh gurunya selalu membayanginya dan melihat dara itu 
menangis, Hek-sin Touw-ong lalu mengejar, menyusulnya dan mengajaknya istirahat di kuil tua itu, 
kemudian bertanya apa yang disusahkan oleh muridnya. Karena kakek ini membayangi muridnya dari jauh, 
maka dia tidak ikut menyaksikan apa yang menjadi sebab muridnya berduka, dia tidak melihat betapa 
Siluman Kecil sedang berkasih-kasihan dengan Siang In. 


Beberapa hari kemudian guru dan murid ini sudah tiba di puncak Bukit Nelayan di Pegunungan Tai-hang- 
san, tempat tinggal Sai-cu Kai-ong. Dari lereng saja sudah nampak bangunan besar kuno yang dahulunya 
merupakan bangunan semacam istana megah dari raja pengemis, nenek moyang dari Sai-cu Kai-ong. 
Berbeda dengan nenek moyangnya, Saicu Kai-ong kini tidak suka menonjolkan diri dan walau pun dia 
dijuluki Kai-ong dan pengaruhnya masih besar sekali, dianggap sebagai datuk kaum pengemis dan dipuja- 
puja oleh semua perkumpulan pengemis, namun dia tidak secara langsung memimpin para pengemis itu. 
Dia lebih senang menyembunyikan diri di dalam bekas istana nenek moyangnya itu, hidup bersunyi di 
puncak Bukit Nelayan. 


Ketika guru dan murid itu telah berdiri di depan rumah kuno yang kelihatan kosong dan sunyi itu, Hek-sin 
Touw-ong lalu berseru sambil mengerahkan khikangnya sehingga suaranya bergema sampai terdengar 
dari tempat jauh. 


“Kai-ong, ini sahabatmu Touw-ong ingin berjumpa denganmu!” 


Memang kedengarannya lucu. Touw-ong (Raja Maling) ingin bertemu dengan Kai-ong (Raja Pengemis)! 
Suara dari Hek-sian Touw-ong menimbulkan gema yang panjang dari dalam gedung besar itu, dan tidak 
lama kemudian terdengar suara yang nyaring dari dalam gedung. 


“Selamat datang, Touw-ong! Pintu rumahku tidak tertutup, harap kau masuk saja!” 


Agaknya di antara dua orang sakti itu terdapat jalinan persahabatan yang sudah akrab, maka mereka 
menggunakan kata-kata yang ramah dan kasar, tanpa banyak peraturan dan sopan santun yang biasa 
timbul antara orang-orang yang baru berkenalan. Hek-sin Touw-ong tertawa bergelak, kemudian mengajak 
muridnya memasuki pintu gerbang besar dari rumah kuno itu. 


Hek-sin Touw-ong sendiri hidup sebagai seorang yang kaya, memiliki rumah besar yang terjaga oleh 
banyak pelayan, maka tentu saja guru dan murid ini tidak asing dengan rumah-rumah besar dan mewah. 
Akan tetapi, ketika memasuki istana tua ini, dara itu merasa seram juga, dan kagum melihat hiasan-hiasan 
kuno yang antik dan indah. 


Rumah kuno yang besar itu nampak sunyi menyeramkan oleh karena kelihatan kosong tanpa ada seorang 
pun manusia yang menjaganya, kelihatan dingin karena kurangnya manusia di situ. Berindap-indap dara ini 
berjalan di samping gurunya, memandang ke kanan kiri seperti memasuki sebuah goa yang penuh 
ancaman bahaya. Akan tetapi Hek-sin Touw-ong yang dahulu sudah sering memasuki gedung ini, berjalan 
seenaknya dengan wajah gembira, sungguh pun terdapat ketegangan yang nampak dari kerutan di antara 
kedua alisnya. Kakek ini merasa gembira karena dia akan mengejutkan dan mendatangkan kegembiraan 
besar kepada sahabat lamanya ini dengan mengembalikan cucunya, akan tetapi juga dia merasa tegang 
karena merasa bersalah telah menculik cucu sahabatnya yang diserahkan kepada Sin-siauw Sengjin untuk 
menjadi murid Kakek Suling Sakti itu. Juga hatinya tegang mengingat bahwa pemuda yang pernah 
‘menghina’ muridnya adalah murid sahabatnya ini. 
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Ketika mereka tiba di dalam sebuah ruangan, muncullah seorang kakek yang gagah perkasa, dan biar pun 
usianya sudah lebih dari enam puluh lima tahun, namun tubuhnya yang tinggi tegap itu masih nampak 
kokoh kuat, pakaiannya sederhana, pandang matanya tajam dan penuh kejujuran dan kegagahan. Kakek 
ini menggunakan sinar matanya menyapu wajah dua orang tamunya dan dia agaknya merasa puas sekali 
melihat keadaan Hek-sin Touw-ong karena sahabat lamanya itu masih nampak sehat dan sederhana, 
dengan mukanya yang hitam terbakar matahari dan pakaiannya yang serba hitam pula. Dia tahu bahwa Si 
Raja Maling ini amat kaya raya, namun pakaian dan sikapnya jelas membuktikan bahwa kakek itu tidak 
membanggakan kekayaannya. 


Ketika Sai-cu Kai-ong, kakek tuan rumah itu, memandang wajah Ang:-siocia, dia kelihatan tertarik sekali, 
bahkan seperti orang tertegun dan sinar matanya melekat pada wajah dara itu. Kalau orang tidak 
mengenal bahwa kakek ini adalah seorang kakek sakti yang gagah perkasa, yang sudah tidak tertarik lagi 
oleh wanita muda dan cantik, maka tentu orang akan menyangka dia adalah lelaki mata keranjang yang 
terpesona oleh kecantikan Ang:-siocia. 


Melihat tuan rumah seperti tertegun memandangnya, dengan sinar mata penuh selidik menjelajahi setiap 
bagian wajahnya, Ang-siocia mengerutkan alisnya dan diam-diam hatinya sudah merasa tidak senang. Dia 
menyangka bahwa kakek itu tentu tergolong pria tua yang cabul dan mata keranjang! Akan tetapi tidak 
demikian dengan gurunya, Hek-sin Touw-ong tersenyum dan mengangguk-angguk. 


“Kai-ong, dia ini adalah muridku, mengapa engkau memandanginya seperti itu? Apakah engkau sudah 
mengenal muridku ini?” tanya Hek-sin Touw-ong sambil tersenyum. 


Kalau saja dia memang terpesona oleh kecantikan gadis itu, tentu Sai-cu Kai-ong akan merasa canggung 
dan malu mendengar teguran itu, akan tetapi karena memang dia sama sekali tidak ada pikiran yang tidak 
patut, teguran itu diterimanya secara sungguh sungguh dan dia pun menjawab tanpa melepaskan pandang 
matanya dari Ang-siocia. 


“Serasa kukenal dia... wajahnya serupa benar dengan... mantuku yang telah meninggal dunia... akan 
tetapi...,“ kini matanya meneliti ke arah dagu Ang-siocia. 


“Ha-ha-ha, pengemis tua bangka, engkau mencari-cari sebuah tahi lalat kecil di dagu?” 


Mendengar ini, secepat kilat kakek itu menoleh dan memandang pada tamunya dengan sinar mata berkilat, 
wajahnya berubah pucat. “Engkau maling tua, hayo katakan yang sebenarnya, apa maksudmu itu? Dari 
mana kau tahu tentang tahi lalat di dagu?” 


Tiba-tiba mata kakek itu terbelalak. Dia menoleh lagi kepada Ang-siocia, memandang tajam wajah dara itu, 
kemudian dia menoleh lagi kepada Hek-sin Touw-ong, suaranya gemetar ketika dia berkata, “Touw-ong, 
demi Tuhan! Siapakah dia ini? Benarkah dia ini...?” 


“Kai-ong, mari kita duduk yang baik dan akan kuceritakan sesuatu yang pasti akan mendatangkan 
kegembiraan besar bagimu.” 


Dengan mata masih memandang kepada Ang:-siocia, tuan rumah itu membawa dua orang tamunya ke 
sebuah ruangan dan mereka duduk berhadapan. Kemudian tuan rumah itu memandang wajah Si Raja 
Maling, dan dari sinar matanya dia mengajukan seribu satu macam pertanyaan. 


“Kai-ong, tidak perlu kujelaskan lagi, engkau tentu mengenal baik Sin-siauw Sengjin, bukan? Biar pun 
engkau belum pernah membongkar rahasia kakek suling sakti itu, namun aku dapat menduga bahwa 
antara engkau dan dia terdapat suatu ikatan yang amat mendalam. Benarkah demikian?” 


Urusan yang menyangkut Sin-siauw Sengjin merupakan rahasia besar bagi Si Raja Pengemis, akan tetapi 
karena dia percaya bahwa Raja Maling ini merupakan seorang gagah yang dapat dipercaya, maka tanpa 
banyak cakap lagi dia mengangguk. 


“Nah, terus terang saja, aku pernah bentrok dengan kakek yang angkuh dan sombong itu dan aku telah 
kalah olehnya. Memang dia lihai bukan main dan betapa pun aku berusaha, aku tidak pernah dapat 
menangkan kakek yang penuh rahasia itu.” 


Sai-cu Kai-ong tersenyum. “Hal itu tidak aneh, Touw-ong. Aku sendiri pun tidak akan mampu 
menandinginya.” 
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“Dan aku merasa penasaran, bukan main...“ 


“Ahhh, orang-orang macam kita ini, tua bangka-tua bangka yang sudah banyak makan garam dunia, masa 
masih harus merasa penasaran kalau dikalahkan orang? Engkau tentu tahu bahwa tidak ada orang 
terpandai di dunia ini,” cela Si Raja Pengemis. 


“Engkau benar. Namun entah bagaimana, aku merasa penasaran sekali. Lebih-lebih ketika aku mendengar 
betapa engkau mempercayakan seorang cucumu kepada kakek sombong itu untuk dididik! Kai-ong, 
engkau memang terlalu. Jika hanya untuk mendidik cucumu saja, di dunia ini masih banyak sahabat- 
sahabat lainmu yang tidak sombong, dan termasuk aku yang tentu akan bersedia untuk menurunkan 
seluruh ilmu tidak berharga yang ada padaku kepada cucumu. Akan tetapi, engkau justeru menyerahkan 
cucumu itu kepada kakek takabur yang kubenci itu! Tentu saja aku menjadi makin penasaran saja.” 


Sai-cu Kai-ong mengerutkan alisnya. “Bagaimana engkau dapat berkata demikian, Touw-ong? Urusan 
keluarga adalah urusan kami sendiri dan kalau aku menyerahkan cucuku kepada Sin-siauw Sengjin, hal itu 
tentu terjadi dengan suatu sebab dan alasan yang kuat. Kalau tidak demikian, apakah kau kira aku malas 
untuk mendidik cucuku sendiri?” 


Hek-sin Touw-ong mengangguk-angguk dan menarik napas panjang. “Agaknya engkau benar pula. Akan 
tetapi ketika itu aku dibikin buta oleh perasaan penasaranku terhadap si suling sombong itu, maka aku 
tidak dapat berpikir jernih. Dan untuk melampiaskan kemarahan dan rasa penasaranku, aku lalu memasuki 
rumahnya dan... kuculik cucumu itu, kubawa pergi!” 


Terdengar teriakan nyaring dan Sai-cu Kai-ong sudah bangkit berdiri dari bangkunya, matanya melotot dan 
mukanya menjadi merah sekali. Mendengar teriakan nyaring tadi, Ang-siocia terkejut bukan main karena 
dia merasa betapa jantungnya tergetar hebat dan tentu dia sudah roboh kalau saja dia tidak cepat 
mengerahkan sinkang-nya untuk melawan serangan suara yang luar biasa itu. Itulah Ilmu Sai-cu Ho-kang 
yang barusan dikeluarkan oleh Sai-cu Kai-ong dalam kemarahannya. 


“Hemmm, jadi kiranya engkaukah yang menculik cucuku itu?” Suara Raja Pengemis itu terdengar penuh 
ancaman dan kemarahan yang ditahan-tahan. 


Akan tetapi Hek-sin Touw-ong masih bersikap tenang saja sungguh pun wajahnya berubah agak pucat. Dia 
mengangguk. “Benar, Kai-ong, akulah yang menculiknya, dan aku tidak menyesal karena aku menganggap 
anak itu seperti anakku atau cucuku sendiri, aku sudah menurunkan seluruh ilmuku kepada muridku itu...“ 


“Suhu...!” Ang-siocia berteriak kaget mendengar ini. 


Sejak tadi dia mendengarkan saja tanpa mengerti apa yang dibicarakan oleh kedua orang kakek itu. Akan 
tetapi, ucapan terakhir suhu-nya itu membuka matanya. Kiranya dialah anak kecil yang dipercakapkan itu. 
Dialah cucu Raja Pengemis ini yang dititipkan kepada Sin-siauw Sengjin dan kemudian diculik oleh suhu- 
nya! Pantas saja suhu-nya rnengatakan bahwa orang yang dapat menceritakan semua keluarganya adalah 
Sai-cu Kai-ong yang ternyata adalah kakeknya sendiri! 


“Dia... dia ini Yu Hwi cucuku...? Tapi... tapi...“ Sai-cu Kai-ong memandang dengan mata terbelalak dan 
wajahnya pucat, suaranya gemetar karena keharuan yang mendalam. 


“Maksudmu tahi lalatnya? Tahi lalat di dagu itu telah kuhilangkan dengan obat, dan dia pun hanya 
mengenal namanya sebagai Kang Swi Hwa, atau julukannya Ang:-siocia murid Si Raja Maling.” 


“Yu Hwi... kau... kau cucuku...“ Sai-cu Kai-ong berseru dan melangkah maju. 


Kang Swi Hwa atau lebih tepat lagi Yu Hwi juga memandang pada kakeknya itu, yang agaknya merupakan 
satu-satunya keluarganya, maka dia pun lalu menjatuhkan dirinya berlutut di depan kakek itu. “Kong- 
kong...!” 


“Yu Hwi... ahhh, Yu Hwi..!” Kakek itu mengangkat dara itu dengan memegang kedua pundaknya, 
memandangi wajah itu. “Benar, benar..., engkaulah satu-satunya keturunan keluarga Yu kita... wajah dan 
mulutmu serupa dengan mendiang ibumu, akan tetapi matamu... ahhh, matamu adalah mata keturunan 
keluarga Yu... 
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Kakek itu merasa terharu sekali dan memeluk cucunya. Tak dapat menahan keharuan hatinya, dan Yu Hwi 
pun menangis. 


Hek-sin Touw-ong tertegun. Baru sekarang dia merasa betapa dia telah melakukan suatu kesalahan besar. 
Dia melihat sekarang persamaan sinar mata kedua orang itu, dan dia merasa betapa dia telah membuat 
sahabatnya itu menderita hebat. Dia tidak mengira sama sekali bahwa sahabatnya itu pun baru belum lama 
ini mendengar tentang hilangnya Yu Hwi, baru setelah Sin-siauw Sengjin menemuinya beberapa bulan 
yang lalu. Tadinya, Raja Pengemis itu mengira bahwa cucunya masih belajar pada Kakek Suling Sakti itu 
dalam keadaan sehat. 


“Kai-ong, aku telah melakukan kesalahan besar padamu...!” Dia berkata dengan suara penuh kedukaan, 
bukan duka karena menyesali kesalahannya, melainkan duka melihat betapa muridnya yang dianggap 
sebagai keluarga sendiri itu kini benar-benar telah bertemu dengan keluarga asli muridnya, dan baru terasa 
olehnya bahwa dia bukan apa apa, bahwa dia adalah orang luar, tidak berhak terhadap diri muridnya itu, 
bahkan dia orang luar yang telah melakukan kesalahan terhadap keluarga Yu! 


“Kau... kau... plakkk!” Tiba-tiba tangan kanan Sai-cu Kai-ong menampar pipi Hek-sin Touw-ong. 


Melihat ini, Yu Hwi terkejut bukan main. Akan tetapi yang ditampar masih berdiri dan menundukkan 
mukanya. Pipi kirinya menjadi merah sekali oleh tamparan itu. Kedua kakek itu saja yang tahu bahwa 
betapa pun marahnya Si Raja Pengemis, namun dia tadi menampar tanpa mengerahkan tenaga sinkang, 
karena kalau hal itu dilakukannya, tentu yang ditamparnya telah roboh dengan tulang pipi remuk! Dan juga, 
yang ditampar tadi sama sekali tidak mengelak, bahkan sama sekali tidak mengerahkan sinkang untuk 
melawan atau melindungi pipinya! 


“Aku sudah layak kau tampar, bahkan kalau engkau hendak membunuhku sekali pun, Kai-ong, aku tidak 
akan melawan. Silakan!” 


“Engkau tua bangka keparat!” Sai-cu Kai-ong membentak dan tangannya telah bergerak lagi. 


“Kong-kong, tahan...!” Tiba-tiba Yu Hwi berteriak dan dara ini sudah meloncat ke depan dan memegang 
lengan kakeknya. Kakeknya memutar tubuh, kemudian menatap wajah cucunya dengan sinar mata penuh 
selidik. 


“Kong-kong, biarlah aku yang mintakan ampun untuk Suhu!” Dara itu menjatuhkan diri berlutut. “Setelah 
aku mendengar riwayat itu, aku tahu bahwa Suhu bersalah besar kepada keluarga kita, terutama telah 
membuat Kong-kong menderita duka. Akan tetapi, selama ini, semenjak aku kecil, Suhu telah menjadi 
guruku, sahabatku, dan juga menjadi pengganti orang tuaku. Kalau Kong-kong mau menghukumnya, 
biarlah aku yang mewakilinya sebagai pembalas semua budi kebaikannya yang telah dilimpahkan 
kepadaku selama ini.” 


Sai-cu Kai-ong berdiri tegak sambil menunduk, memandang kepala cucunya yang berlutut itu, dan Hek-sin 
Touw-ong juga berdiri dengan kepala tunduk, kelihatan terharu sekali. Hening sekali suasana di dalam 
ruangan itu setelah Yu Hwi menghentikan kata katanya. 


Tiba-tiba meledak suara ketawa bergelak yang memecahkan keheningan itu. Hek-sin Touw-ong 
mengangkat muka memandang, juga Yu Hwi memandang wajah kakeknya dengan penuh keheranan. 
Kakek itu tertawa bergelak, menghadapkan mukanya ke atas dan tertawa lagi. 


“Ha-ha-ha! Bagus, bagus! Kiranya Hek-sin Touw-ong tidak mencemarkan namanya dan tetap terbukti 
sebagai seorang laki-laki sejati yang pandai mendidik. Touw-ong, aku mengucapkan terima kasih 
kepadamu. Engkau telah mendidik Yu Hwi sebagaimana mestinya sehingga dia tetap menjadi seorang 
dara yang gagah perkasa, berjiwa pendekar, sungguh tidak memalukan sebagai keturunan terakhir 
keluarga Yu. Ha-ha-ha, kau maafkanlah tamparanku sebagai ledakan kemarahanku tadi, Touw-ong!” 


Hek-sin Touw-ong kini juga tertawa, akan tetapi ketika dia tertawa, ada dua titik air mata meloncat keluar 
dari sepasang matanya, dua titik air mata yang hinggap di pipi dan cepat dihapusnya dengan punggung 
tangannya. “Ha-ha-ha, engkau Raja Pengemis, jembel tua bangka yang menjemukan! Kau bilang 
menampar, namun sesungguhnya engkau hanya mengelus pipiku saja. Kalau engkau benar menampar, 
apakah mukaku yang buruk ini masih utuh sekarang? Ha-ha-ha, mengelabui anak sekali pun engkau tak 
becus, Raja Pengemis! Sekarang hutangku telah impas, cucumu telah kukembalikan. Dan tentang si 
sombong Sin-siauw Sengjin, sampaikan kepadanya bahwa aku mentertawakan dia, katakan bahwa akulah 


dunia-kangouw.blogspot.com 


yang dulu mencuri muridnya dan kalau dia tidak terima, dia boleh mencariku. Rumahku tidak tersembunyi 
seperti rumahnya! Dan katakan lagi bahwa sekumpulan kitab-kitab palsunya telah dicuri orang, dan 
pencurinya adalah... ha-ha-ha, cucumu inilah! Jangan heran, Kai-ong, cucumu ini adalah murid Hek-sin 
Touw-ong, maka jangankan hanya milik manusia macam Sin-siauw Sengjin, biar milik kaisar sekali pun dia 
sanggup untuk mencurinya tanpa diketahui sang pemilik! Dan kalau si suling sombong itu ingin 
mendapatkan kitab-kitab palsunya kembali, suruh dia mengambil di rumahku. Nah, aku sudah cukup 
bicara, dan di antara kita tidak ada hutang-pihutang lagi. Selamat tinggal, Kai-ong!” 


Setelah berkata demikian, Hek-sin Touw-ong membalikkan tubuh dan melangkah keluar dengan langkah 
lebar, tanpa menoleh kepada Yu Hwi lagi. 


“Suhu...” Yu Hwi meloncat dan menghadang di depan suhu-nya. Kini tampak olehnya betapa muka suhu- 
nya itu basah oleh air mata yang masih menetes-netes dari kedua mata itu dan mengalir di sepanjang 
kedua pipi yang keriput. 


“Suhu...” Yu Hwi menjatuhkan diri berlutut dan menangis di depan kaki suhu-nya, memegangi tangan 
suhu-nya dengan perasaan penuh keharuan. 


Teringatlah dia akan semua kebaikan suhu-nya itu semenjak dia masih kecil sekali. Terasa benar olehnya 
kasih sayang gurunya ini kepadanya. Tahulah dia mengapa tadi suhu-nya pergi tanpa pamit, bahkan sama 
sekali tanpa menoleh kepadanya. Kiranya suhu-nya merasa tidak kuat untuk berpamitan kepadanya, dan 
suhu-nya hendak menyembunyikan kedukaan hatinya karena harus berpisah darinya, bukan hanya 
berpisah lahir, bahkan harus memutuskan hubungan karena kini dia sudah kembali kepada keluarganya, 
kepada kakeknya. 


“Suhu, teecu menghaturkan terima kasih atas budi kebaikan Suhu terhadap teecu, dan sampai mati teecu 
tidak akan melupakan budi kebaikan Suhu..." 


“Swi Hwa, muridku, biar pun engkau adalah Yu Hwi cucu si Raja Pengemis, akan tetapi bagiku engkau 
tetap Kang Swi Hwa muridku. Engkau sekarang telah kembali kepada kakekmu, seorang gagah perkasa 
yang patut kau junjung tinggi, patut kau hormati dan patut kau taati. Aku hanyalah seorang maling yang 
tidak berhak menjadi gurumu, dan aku telah melakukan kesalahan besar terhadap keluargamu. Akan 
tetapi, biar pun aku tidak mengharapkan lagi untuk kau ingat, aku minta kepadamu, Swi Hwa, agar engkau 
mempergunakan semua ilmu yang pernah kuajarkan kepadamu itu untuk membela kebenaran dan 
keadilan. Nah, sudahlah, muridku, kita berpisah dan jangan ingat aku lagi.” Sebelum muridnya sempat 
menjawab, kakek itu telah berkelebat dan lenyap dari situ, melarikan diri dengan mengerahkan tenaga 
ginkang-nya sehingga sebentar saja dia sudah jauh sekali. 


“Suhu...” Yu Hwi memekik dan hendak mengejar, namun sebuah tangan memegang pundaknya dengan 
lembut. 


“Yu Hwi, belum pernah keturunan keluarga Yu memperlihatkan kelemahan! Apakah yang kekal di dunia 
ini? Pengikatan diri hanya merupakan sumber segala derita. Ada waktu berkumpul, pasti ada waktu 
berpisah.” 


Ucapan yang keluar dari mulut kakek Raja Pengemis itu terdengar sedemikian penuh wibawa dan 
semangat sehingga Yu Hwi atau Kang Swi Hwa atau Ang-siocia seketika berdiri tegak dengan muka agak 
pucat akan tetapi matanya bersinar-sinar. Dia dapat merasakan kegagahan yang terpancar keluar dari 
sikap, kata-kata dan pandang mata kakeknya itu dan dia merasa bangga menjadi keturunan keluarga Yu. 


Kebanggaan makin membesar dalam diri dara itu pada waktu kakeknya mengajaknya berkeliling ke dalam 
istana kuno itu dan mendengar penuturan kakeknya mengenai kebesaran nama keluarga Yu, yaitu 
keluarga nenek moyangnya yang terkenal sebagai tokoh-tokoh besar dalam dunia persilatan. Kiranya dia 
bukanlah keturunan keluarga sembarangan, dan hatinya mengandung perasaan penasaran! Dia adalah 
keturunan keluarga Yu yang besar dan gagah perkasa, tidak kalah hebat dibandingkan dengan keluarga 
Pulau Es, keluarga dari Siluman Kecil! 


“Yu Hwi, setelah engkau kini dapat kutemukan, kita harus cepat-cepat pergi menemui keluarga calon 
suamimu.” 


Ucapan tenang dan lembut dari kakeknya itu mengejutkan hati Yu Hwi bukan kepalang. Namun dara ini 
dapat menekan perasaannya. Dia adalah keturunan keluarga besar, maka dia pun harus berjiwa besar dan 


dunia-kangouw.blogspot.com 


berwatak gagah, tidak boleh memperlihatkan perasaan hatinya! Kenyataan bahwa dia adalah keturunan 
keluarga besar ini seketika telah mengubah sedikit watak Yu Hwi, mendatangkan semacam keangkuhan 
yang hanya dimiliki oleh orang-orang yang merasa dirinya ‘besar’. Maka dengan kekuatan batinnya dia 
telah berhasil menindas perasaannya yang terkejut ketika mendengar ucapan kakeknya itu dan dia hanya 
memandang tajam kepada kakeknya. Suaranya terdengar tenang saja ketika dia bertanya. 


“Calon suami? Apa yang kau maksudkan, Kong-kong?” 


Sikap Sai-cu Kai-ong juga tenang sekali dan diam-diam dia merasa girang melihat sikap cucunya. Benar- 
benar Si Raja Maling tidak mengecewakan, telah mendidik cucunya ini menjadi seorang dara yang gagah 
perkasa. Dia tersenyum dan memandang cucunya dengan wajah berseri. 


“Yu Hwi, semenjak engkau masih bayi, engkau telah bertunangan. Dan jangan engkau khawatir atas 
keputusan yang diambil kakekmu ini. Tunanganmu itu bukanlah orang sembarangan. Dia adalah keturunan 
dari keluarga yang jauh lebih besar dan gagah perkasa dari pada keluarga kita malah! Dia adalah 
keturunan dari keluarga Pendekar Suling Emas, satu-satunya keturunan pendekar itu yang masih ada. Dan 
jangan kau khawatir, Kam-kongcu, calon suamimu itu adalah seorang pemuda yang tampan dan gagah 
perkasa, memiliki kepandaian silat yang amat tinggi karena dia mewarisi kepandaian nenek moyangnya, 
yaitu Pendekar Suling Emas.” 


Biar pun sikapnya masih tenang, namun sepasang alis yang hitam kecil itu berkerut. Tentu saja dia sama 
sekali tidak tertarik ketika mendengar seorang pemuda bernama Kam-kongcu itu, biar pun kakeknya 
mengatakan betapa pemuda itu tampan dan gagah. 


“Kong-kong, mengapa engkau mengikat perjodohanku ketika aku masih seorang bayi? Bukankah 
perjodohan adalah urusan dua orang yang berhak memilih sendiri calon jodohnya sesuai dengan 
perasaannya?” 


Sai-cu Kai-ong Yu Kong Tek menarik napas panjang. “Boleh jadi benar anggapanmu, cucuku. Akan tetapi 
di antara kita keluarga Yu dan keluarga Suling Emas, yaitu keluarga Kam, terdapat ikatan yang amat erat 
semenjak nenek moyang kita dahulu. Kebetulan sekali keturunan keluarga kita yang terakhir terlahir 
sebagai seorang wanita, yaitu engkau, dan keluarga Kam yang terlahir sebagai seorang pria. Oleh karena 
itu, atas persetujuan bersama, engkau kutunangkan dengan Kam-kongcu, sehingga dengan demikian, 
keturunan Yu biar pun akan putus karena tidak ada lagi keturunan laki-laki, namun keturunanmu akan 
menjadi keturunan keluarga Kam dan berarti keluarga kita tidak putus melainkan menggabungkan dengan 
keluarga Kam. Sungguh penggabungan yang amat baik dan mengharukan.” Suara kakek itu agak gemetar 
ketika mengatakan kalimat terakhir. 


Biar pun di dalam hatinya merasa tidak setuju dan tidak senang, akan tetapi sebagai keturunan keluarga 
‘besar’, Yu Hwi hanya menunduk. Dia tahu bahwa janji seorang seperti kakeknya itu pasti tidak mungkin 
dapat ditarik kembali! Maka dia pun akan melihat dulu bagaimana keadaan tunangan itu, kalau kelak dia 
merasa tidak cocok, sampai bagaimana pun juga dia tidak akan tunduk dan menyerah begitu saja! 


Sai-cu Kai-ong merasa girang bukan main ketika dia minta kepada cucunya untuk bersilat 
mempertunjukkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh cucunya itu dari Touw-ong. Dia merasa kagum melihat 
kehebatan Kiam-to Sin-ciang, dan lebih kagum sekali melihat kecepatan gerakan tangan cucunya yang 
memperlihatkan kemahiran ilmu mencopet, kemudian tertegun melihat cucunya dapat 'pian-hoa' 
(mengubah diri) menjadi orang lain dalam ilmu penyamarannya yang hebat! 


“Ah, engkau telah menjadi seorang gadis yang lihai Yu Hwi. Dalam penggemblenganku sendiri, belum 
tentu engkau akan menjadi lihai seperti ini. Akan tetapi, engkau berhak untuk mewarisi ilmu-ilmu dari 
keluarga Yu kita, maka engkau harus menghafal semua ilmu itu untuk kemudian kau latih perlahan-lahan.” 


Tentu saja Yu Hwi merasa girang sekali dan selama tiga hari tiga malam kakeknya menurunkan ilmu yang 
amat hebat, yaitu ilmu warisan keluarga Yu yang mengangkat nama keluarga itu selama puluhan, bahkan 
ratusan tahun, yaitu Ilmu Silat Khong-sim Sin-ciang, ilmu inti dari para raja pengemis perkumpulan Khong- 
sim Kai-pang! Setelah dara itu menghafal teori ilmu silat ini dengan baik, maka kakek itu lalu mengajaknya 
untuk pergi menemui tempat tinggal tunangannya! 


Yu Hwi tidak membantah, dan jantungnya berdebar penuh ketegangan pada saat dia melakukan 
perjalanan dengan kakeknya menuju ke tempat tinggal calon suaminya, yang menurut kakeknya sekarang 
tinggal bersama Sin-siauw Sengjin! Dia tidak pernah menyinggung nama tunangannya itu, akan tetapi 
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mendengar nama Sin-siauw Sengjin, dia berkata, “Apakah Kong-kong lupa akan pesan suhu? Aku pernah 
mencuri kumpulan kitab-kitab dari kakek suling sakti itu. Kalau dia mendengar itu dan melihatku, apakah 
dia tidak akan marah?” 


Kakek itu tertawa. “Dia marah kepadamu? Ha-ha-ha, tidak mungkin cucuku. Dan dia tentu malah akan 
tertawa girang melihat kelihaianmu, apa lagi kitab-kitab yang kau curi itu hanya kitab-kitab palsu. Sudahlah, 
jangan khawatir. Kita akan menemui keluarga yang paling hebat dalam dunia ini, sedangkan Sin-siauw 
Sengjin itu hanya merupakan keturunan dari pelayan saja dari keluarga tunanganmu!” 


Diam-diam Yu Hwi terkejut sekali mendengar ini dan timbul keinginan hatinya untuk melihat seperti apakah 
gerangan macamnya orang yang menjadi calon suaminya itu sehingga kakek sakti Sin-siauw Sengjin 
hanya merupakan keturunan pelayan dari keluarga pemuda itu! 


Hari telah sore dan cuaca mulai gelap ketika akhirnya kakek dan cucu itu tiba di puncak sebuah bukit kecil 
yang kini menjadi tempat tinggal Sin-siauw Sengjin dan para pengikutnya. Di puncak itu terdapat sebuah 
bangunan sederhana namun cukup besar dan kelihatan sunyi saja. Di sekeliling bangunan terdapat 
tanaman bermacam-macam sayur dan bunga-bunga, suasananya hening dan bersih sekali. 


Akan tetapi, ketika mereka tiba di depan rumah besar itu, tiba-tiba berkelebat bayangan orang dan tahu- 
tahu di depan mereka telah berdiri menghadang seorang kakek yang bertubuh tinggi kurus dan memegang 
tongkat butut. Yu Hwi kagum melihat gerakan kakek ini yang memiliki ilmu ginkang yang amat tinggi 
sehingga dapat bergerak secepat itu. 


Sejenak kakek tinggi kurus itu memandang kepada Sai-cu Kai-ong dan Yu Hwi, akan tetapi segera 
sikapnya berubah ketika dia mengenal Sai-cu Kai-ong. Kalau tadinya dia bersikap galak dan angkuh, 
sekarang wajahnya tersenyum dan dia cepat membungkuk dengan hormat. 


“Ahhh, kiranya Kai-ong yang berkenan datang berkunjung. Harap maafkan bahwa guru kami tidak 
mengetahui sebelumnya sehingga tidak sempat menyambut.” 


“Ha-ha-ha, Gin-siauw Lo-jin, engkau makin tua makin gagah saja. Tak usah bersikap sungkan, lebih baik 
lekas beritahukan gurumu bahwa aku datang dan minta menghadap kepadanya karena urusan keluarga 
yang amat penting,” kata Sai-cu Kai-ong. 


“Silakan Kai-ong masuk dan menanti di ruangan tamu, saya akan melaporkan kepada suhu,” kata kakek itu 
sambil mempersilakan dua orang tamu itu masuk. 


Sai-cu Kai-ong mengangguk dan mengajak Yu Hwi masuk, kemudian mereka berdua duduk di sebuah 
ruangan yang lebar dan sederhana, sedangkan kakek bertongkat itu lalu mengangguk lagi dan 
meninggalkan mereka. 


“Siapakah kakek lihai itu, Kong-kong? Kalau tidak salah, pada waktu Sin-siauw Sengjin bertanding 
melawan Pendekar Siluman Kecil, aku pernah melihatnya,” bisik Yu Hwi yang masih kagum melihat kakek 
itu. 


“Dia adalah Gin-siauw Lo-jin. Kau lihat, muridnya saja demikian lihai, apa lagi gurunya! Dan selihai itu pun 
masih belum dapat menguasai ilmu-ilmu Pendekar Suling Emas dengan sempurna. Yang dapat 
menguasainya kelak tentu hanya Kam-kongcu, yaitu tunanganmu itu,” kata kakek itu dengan bangga 
sehingga makin tertarik hati Yu Hwi untuk melihat bagaimana tampangnya pemuda yang dipuji-puji 
kakeknya ini. 


Terdengar suara orang tertawa halus dari arah pintu dalam dan muncullah seorang kakek tua renta yang 
bukan lain adalah Sin-siauw Sengjin sendiri. Kakek ini nampak tua sekali. Begitu melihat tamunya, dia 
cepat menjura dengan dalam ke arah Sai-cu Kai-ong sambil berkata, “Ahhh, sungguh girang sekali kami 
mendapat kunjungan Kai-ong yang terhormat. Mengapa tidak memberi kabar lebih dulu sehingga kami 
dapat mengadakan penyambutan meriah?” 


Sai-cu Kai-ong cepat bangkit dan membalas penghormatan sahabatnya itu, kemudian dia menjawab, 
“Kami datang secara tergesa-gesa, membawa berita yang amat penting dan tentu akan menggirangkan 
hati Sengjin yang sudah tua.” 
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Kakek berambut putih itu memandang kepada Yu Hwi, dan Si Raja Pengemis tahu betapa sinar mata 
kakek itu nampak tertegun, kemudian sinar mata itu meneliti ke arah dagu cucunya, maka dia tertawa, “Ha- 
ha-ha, Sengjin, engkau sedang mencari tahi lalat di dagunya?” Dia lalu teringat akan teguran Si Raja 
Maling kepadanya dan dia tertawa gembira. 


Wajah kakek berambut putih itu berubah. “Apa maksudmu, Kai-ong?” Sekarang dia memandang kepada 
kakek raja pengemis itu penuh keheranan. 


Memang tadi dia tertegun melihat Yu Hwi, akan tetapi tentu saja terdapat perbedaan amat besar antara Yu 
Hwi belasan tahun yang lalu sebagai anak kecil dengan Yu Hwi sekarang yang telah menjadi seorang dara 
jelita yang sudah dewasa. Kalau dia tadi memandang tertegun, bukan karena dia melihat persamaan, 
seperti persamaan antara Yu Hwi dan mendiang ibu kandungnya yang dapat dikenal oleh Sai-cu Kai-ong, 
tetapi karena dia merasa heran mengapa sahabatnya itu datang membawa seorang gadis cantik yang 
sama sekali tak dikenalnya. Maka, mendengar ucapan sahabatnya tentang tahi lalat di dagu, dia terkejut 
sekali. 


“Maksudku, Sengjin, bahwa yang berdiri di depanmu ini adalah Yu Hwi, cucuku yang dulu kutitipkan 
kepadamu kemudian hilang diculik orang.” 


Mendengar ini, kakek berambut putih itu terkejut bukan main dan dia melangkah maju ke depan, mendekati 
Yu Hwi dan memandang makin teliti. “Ahhhhh... terima kasih kepada Thian bahwa engkau akhirnya dapat 
ditemukan dalam keadaan selamat, anak yang baik!” katanya. 


“Yu Hwi, lekas beri hormat kepada Sin-siauw Sengjin, karena dia inilah sesungguhnya gurumu sebelum 
engkau dilarikan oleh gurumu yang sekarang.” 


Biar pun hatinya meragu, apa lagi mengingat bahwa dia telah mencuri kitab-kitab milik kakek sakti ini, 
namun Yu Hwi tidak berani membantah perintah kakeknya dan dia lalu menjatuhkan dirinya berlutut di 
depan kakek itu. 


Sin-siauw Sengjin tersenyum dan mengelus jenggotnya sambil mengangguk-angguk. Dengan sikap lembut 
jari-jari tangannya meraba baju di punggung dara itu, kemudian membetotnya. Ada tenaga kuat yang 
memaksa Yu Hwi bangkit berdiri lagi. 


“Jangan banyak sungkan, Yu-siocia. Silakan duduk,” katanya lembut. 

Yu Hwi merasa heran mendengar betapa di dalam suara itu terkandung penghormatan yang agak 
berlebihan, seolah-olah kakek itu merendahkan diri dengan menyebutnya Yu-siocia. Akan tetapi dia pun 
tidak banyak cakap dan duduk di atas bangku yang ditunjuk, yaitu di depan kakek rambut putih itu. 


“Kai-ong yang baik, kenapa engkau tidak cepat-cepat memberi kabar kepadaku bahwa engkau telah 
menemukan kembali cucumu?” Sin-siauw Sengjin menegur sahabatnya. 


“Ketahuilah, Sengjin, bahwa aku sendiri pun baru beberapa hari saja bertemu dengan cucuku, dan setelah 
menurunkan ilmu-ilmu keluarga kami, aku lalu cepat mengajaknya menghadapmu di sini.” 


“Ahhh, kalau begitu maafkan teguranku dan terima kasih atas perhatianmu, Kai-ong. Sekarang, coba kau 
tolong beri tahu kepadaku, bagaimana engkau dapat menemukan cucumu ini? Siapakah yang 
menculiknya?” 


Sai-cu Kai-ong menarik napas panjang. “Inilah jadinya kalau kita yang sudah tua-tua ini selalu tidak mau 
kalah mengadu ilmu dengan orang lain. Apakah engkau ingat akan Hek-sin Touw-ong?” 


“Ah, Si Raja Maling dari pantai Po-hai yang lihai itu?” 
“Benar dia, dan pernahkah engkau bentrok dengan dia?” 
Sin-siauw Sengjin lantas mengangguk-angguk. “Ah, aku masih menyesal sekali dengan peristiwa itu. Kami 


sama-sama keras kepala dan tak mau mengalah sehingga akhirnya dengan menyesal aku terpaksa 
melukainya... apa hubungannya dia dengan urusan ini?” 
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“Bukan hanya jasmaninya yang terluka, akan tetapi juga hatinya, Sengjin. Oleh karena merasa penasaran, 
apa lagi ketika mendengar bahwa aku, sahabatnya yang akrab, menyerahkan cucuku untuk menjadi 
muridmu, hatinya menjadi panas sekali dan dialah yang menculik Yu Hwi, yang kemudian diangkatnya 
sebagai murid, bahkan dianggap sebagai anak sendiri dan dicintanya.” 


“Ahhh...” Wajah kakek tua itu berubah merah, akan tetapi kemarahannya itu segera meluntur. “Salahku 
sendiri... semua sebab tentu berakibat...!” 


“Engkau benar, tidak perlu kita merasa penasaran karena Si Raja Maling itu tidak berniat buruk terhadap 
Yu Hwi. Bahkan semua kepandaiannya telah diturunkannya kepada Yu Hwi dan cucuku dicinta seperti 
anak sendiri. Dan kau tahu apa yang dikatakannya kepadaku untuk disampaikan kepadamu? Bahkan 
kumpulan-kumpulan kitab palsumu telah dicuri orang, dan pencurinya adalah... Yu Hwi sendiri!” 


“Ahhh...?” Sin-siauw Sengjin terbelalak memandang kepada Yu Hwi dan dara itu cepat menundukkan 
mukanya. 


“Harap Locianpwe sudi memaafkan kekurang ajaranku...“ 


Kakek tua renta itu tertawa pahit. “Aihhh, si maling itu sungguh tak kepalang membalas sakit hatinya. 
Tidak, Yu-siocia, aku tidak marah dan sudah sepatutnya aku menerirna hajaran itu agar aku tidak lagi 
memandang rendah kepandaian orang lain.” 


“Sengjin, kenapa urusan penting dilupakan dan kita bicara urusan sendiri? Mana dia Kam-kongcu? 
Peristiwa yang amat menggembirakan ini harus kita saksikan, ha-ha-ha! Ingin aku melihat pertemuan 
antara dua orang calon pengantin yang amat cocok dan sama-sama elok, bukan? Lekas kau persilakan 
Kam-kongcu keluar!” 


Sin-siauw Sengjin tersenyum gembira dan mengangguk-angguk. “Wah, aku sudah pikun, Kai-ong. Dia tadi 
sedang tekun melatih sinkang bagian terakhir. Anak itu dengan cepat telah dapat menguasai ilmu-ilmu 
yang paling sukar dan kini sudah melampaui tingkatku. Semua ini berkat bimbinganmu, Kai-ong. Biar 
kupanggil dia.” 


Setelah berkata begitu kakek itu menoleh ke kiri, lalu bibirnya bergerak mengeluarkan suara lirih, akan 
tetapi suara lirih ini menggetarkan jantung Yu Hwi yang merasa terkejut setengah mati dan cepat dia pun 
mengerahkan sinkang untuk menahan jantungnya agar tidak terguncang hebat oleh pengaruh khikang 
suara itu. 


“Kam-kongcu, silakan keluar ke kamar tamu, di sini ada Suhu-mu dan tunanganmu!” 


Suara itu lirih saja, akan tetapi mengandung getaran amat kuat dan agaknya getaran itu dapat menembus 
dinding. Hening sejenak setelah gema suara aneh itu lenyap, kemudian lapat-dapat terdengar bisikan yang 
lirih pula akan tetapi terdengar jelas oleh Yu Hwi. 


“Aku datang, Locianpwe...!” 


Tak lama kemudian terdengar suara langkah kaki yang halus dari pintu samping ruangan tamu itu. Jantung 
di dalam dada Yu Hwi lantas berdebar tegang. Kalau dia menurunkan bisikan hatinya yang biasanya wajar, 
polos dan lincah, tentu dia akan memandang ke arah pintu itu untuk cepat melihat seperti apa gerangan 
Kam-kongcu yang dikatakan sebagai tunangan atau calon suaminya itu. Namun, mengingat bahwa dia 
adalah keturunan keluarga Yu yang 'besar', maka dia menekan perasaan hatinya dan hanya menundukkan 
mukanya tanpa menoleh. Terasa benar olehnya betapa detak jantungnya seperti hendak memecahkan 
rongga dadanya! 


Bukan hanya Yu Hwi saja yang dapat terserang semacam 'penyakit', yaitu kehilangan kebebasan dan 
kewajaran begitu dia ‘menempel’ kepada sesuatu yang lebih besar atau yang dianggap lebih besar dari 
pada dirinya sendiri. Yu Hwi tadinya adalah seorang dara yang bebas dan wajar, polos dan tidak berpura- 
pura, hidup lincah gembira tanpa adanya penghalang apa pun. Akan tetapi, begitu dia merasa bahwa dia 
adalah keturunan keluarga yang ‘besar’, maka dia menyamakan diri dengan kebesaran nama keluarga itu 
dan merasa dirinya besar pula, dan begitu dia merasa dirinya besar, lenyaplah kewajaran dan 
kebebasannya karena yang besar itu tentu mempunyai sifat sifat besar tersendiri pula! Bukan hanya Yu 
Hwi yang terserang penyakit itu, melainkan kita pada umumnya pun demikian! 
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Dapat kita lihat di dalam kehidupan kita sehari-hari kalau kita mau membuka mata melihat kanan kiri, 
depan belakang dan terutama sekali melihat ke dalam diri sendiri, melihat batin sendiri. Betapa kita hidup 
dalam alam kepalsuan! Betapa kita memaksa diri untuk berpura-pura, berpalsu-palsu, semua itu hanya 
karena ingin ‘menyesuaikan diri dengan kesopanan, dengan kebudayaan, dengan kebiasaan masyarakat 
pada umumnya. Padahal, apa yang dinamakan kesopanan itu sesungguhnya tidak sopan lagi kalau 
dilakukan dengan pura-pura, dengan paksaan. Apakah artinya senyum di bibir kalau di dalam hati kita 
mencibir atau menangis? Apakah artinya sikap sopan di lahir kalau di batin kita memandang rendah? 
Apakah gunanya sikap ramah dan suka kalau di dalam hati kita membenci? 


Dan semua keadaan yang bertentangan ini terjadi setiap hari, setiap saat, di dalam kehidupan manusia di 
seluruh dunia! Kita kehilangan kewajaran, kehilangan kebebasan, karena kita INGIN DIANGGAP BAIK, kita 
ingin dianggap sopan, dianggap ramah, maka kita mengejar anggapan itu dengan menggunakan kedok 
palsu bernama kesopanan, keramahan, kebaikan dan selanjutnya! Betapa menyedihkan hal ini! Betapa 
munafik dan palsunya kita ini. Dapatkah kita hidup tanpa kepalsuan ini, dengan kesopanan yang tidak 
dibuat-buat, keramahan yang wajar dan tulus, senyum yang memancarkan cahaya kegembiraan dari hati, 
bukan sekedar usaha agar kita dianggap baik belaka? Dapatkah? Pertanyaan ini amat penting artinya bagi 
kita kalau kita ingin mengenal dan menyelidiki diri sendiri. 


Biar pun sepasang mata Yu Hwi tidak menoleh, namun pendengaran telinganya dapat menangkap setiap 
gerakan dari orang yang memasuki ruangan itu. Langkah-langkah yang halus dan tetap, tidak tergesa- 
gesa, gerakan yang lembut. 


“Suhu! Teecu girang sekali melihat kedatangan Suhu, dan teecu menghaturkan hormat kepada Suhu!” 
terdengar suara seorang pria dan hati dara itu tersentak kaget karena dia merasa seperti sudah mengenal 
suara itu dengan baik sekali. 


Akan tetapi ‘kesopanan’ masih membuat dia memaksa diri menundukkan muka, sama sekali tidak berani 
mengerling ke arah pria yang kini berlutut tidak jauh di sebelah kiri bangku yang didudukinya itu. Dia hanya 
dapat melihat baju yang sederhana di pundak yang lebar. 


Sai-cu Kai-ong cepat berdiri dari duduknya, menyentuh pundak pemuda itu untuk ditarik berdiri sambil 
tertawa. “Ha-ha-ha! Anak baik, bangkitlah dan perkenalkan calon isterimu yang sudah hilang selama 
belasan tahun...” 


Mula-mula Yu Hwi hanya melirik dengan ujung matanya ketika melihat bayangan tubuh pemuda itu 
membalik dan menghadap kepadanya, tetapi tiba-tiba matanya terbelalak ketika dia sudah mulai dapat 
memandang wajahnya. 


“Kau... ? 
“Ahhhh....” 


Walau pun dengan kata-kata yang berbeda, akan tetapi kedua orang ini berseru pada waktu yang 
bersamaan. Tidak mengherankan apabila dua orang ini sama-sama terkejut bukan main karena mereka 
sama sekali tidak pernah membayangkan bahwa orang yang akan ditemuinya adalah yang kini sedang 
berada di hadapannya. Sejenak mereka hanya saling menatap dengan mata terbelalak, dan akhirnya Yu 
Hwi yang lebih dahulu mengeluarkan suara setengah berteriak. 


“Ternyata kau adanya... laki-laki kurang ajar...!” 


Setelah berkata demikian, gadis itu langsung membalikkan badan dan lari ke arah pintu, meninggalkan 
suara isak bercampur kemarahan. Dua orang kakek dan pemuda yang ternyata Kam Hong adanya, 
sekejap hanya bengong terlongong, tidak menduga bahwa kejadian akan berlangsung demikian. 


Sai-cu Kai-ong yang sadar lebih dahulu kemudian berseru, “Siauw Hong, cepat kejar anak itu...!” 


Seruan Sai-cu Kai-ong ini menyadarkan Sin-siauw Sengjin dan Kam Hong, dan bagai kuda dipecut, tanpa 
membuang waktu segera Kam Hong berkelebat ke arah pintu pula mengejar bayangan Yu Hwi yang sudah 
tidak nampak itu. Di dalam ruangan itu kini hanya tersisa dua orang kakek, Sai-cu Kai-ong dan Sin-siauw 
Sengjin. 
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Sai-cu Kai-ong menarik napas, lalu dia berkata, “Aihhh, anak itu... dengan maksud baik kuajak ke sini 
untuk memperkenalkannya kepada Kam Hong. Eh, tidak tahunya mereka sudah saling mengenal, dan 
malah ada rahasia di antara mereka!” Kakek ini menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Kalau begitu, lebih baik lagi,” kata Sin-siauw Sengjin. “Biarlah mereka saling berkenalan agar kelak 
mereka tidak menyalahkan kita kalau dalam perjodohan mereka terjadi ketegangan-ketegangan. Dan 
sebaiknya kalau Kam-kongcu yang mencari sendiri, karena dia telah menguasai ilmu-ilmu nenek 
moyangnya secara hampir sempurna. Sungguh hebat anak itu, ilmu-ilmu aneh yang selama puluhan tahun 
tak dapat aku kuasai, kini dia kuasai intinya. Agaknya dia mendapat petunjuk langsung dari arwah leluhur- 
leluhurnya.” 


Ke manakah perginya Yu Hwi? Dan mengapa Kam Hong yang mengejarnya belum juga kembali setelah 
ditunggu selama semalam suntuk oleh dua orang kakek itu? 


Pertanyaan ini juga mengganggu hati Kam Hong yang mencari sampai semalam suntuk tanpa hasil. 
Pemuda ini merasa khawatir bukan main. Padahal dia telah menggunakan ilmu ginkang-nya yang 
membuat dia dapat berlari seperti terbang cepatnya. Sudah dijelajahinya seluruh daerah itu, sudah 
dikejarnya ke empat penjuru, namun dia tidak berhasil menemukan jejak dara yang telah menggerakkan 
hatinya semenjak peristiwa pembukaan rahasia itu, dara yang ternyata adalah tunangannya, calon isterinya 
sendiri! 


Berbagai perasaan mengaduk di hati Kam Hong. Diam-diam ada perasaan bahagia yang luar biasa oleh 
kenyataan bahwa tunangannya, calon isterinya yang dipilihkan oleh Sin-siauw Sengjin dan Sai-cu Kai-ong, 
adalah justeru gadis yang selama ini tak pernah dapat dilupakannya itu! Akan tetapi, perasaan bahagia ini 
mulai berubah menjadi perasaan gelisah ketika dia tidak berhasil menyusul dan menemukan Yu Hwi. 
Padahal, dalam hal ilmu berlari cepat, dia menang jauh dibandingkan dengan dara itu. Tidak mungkin 
rasanya dara itu dapat berlari sedemikian cepatnya sehingga dia tidak mampu menyusulnya. Dia merasa 
cemas sekali karena menduga tentu telah terjadi sesuatu atas diri tunangannya itu. 


Maka, Kam Hong kemudian mengambil keputusan untuk mencari terus sampai dia dapat menemukan Yu 
Hwi dan tidak akan pulang ke tempat tinggal Sin-siauw Sengjin sebelum dia dapat menemukan Yu Hwi. 


Dan mengingat bahwa cerita ini masih panjang, dan akan terlalu panjang kalau harus mengikuti perjalanan 
Yu Hwi dan Kam Hong, maka terpaksa dua orang muda ini kita tinggalkan, dan cerita tentang mereka akan 
dapat diketahui dalam sebuah cerita terpisah yang akan terbit kemudian, merupakan sambungan atau juga 
cabang dari cerita Jodoh Sepasang Rajawali ini. Cerita tentang Kam Hong dan Yu Hwi akan merupakan 
sebuah cerita sendiri, karena keturunan terakhir dari Pendekar Suling Emas dan dari keluarga Raja 
Pengemis Yu itu akan mengalami hal-hal yang amat hebat. Dan kini kita mengikuti perjalanan tokoh-tokoh 
lainnya dari cerita ini, yaitu tokoh-tokoh utamanya. Sabar..... 


Terokokekkkkkkk kakak 


Tek Hoat rebah dengan kedua mata terpejam di atas pembaringan dalam kamar yang bersih dan indah itu. 
Orang yang sudah mengenalnya tentu akan terkejut sekali kalau melihat wajahnya pada saat itu. Wajahnya 
pucat dan kurus sekali sehingga sepasang alisnya yang tebal itu nampak lebih hitam lagi. Kerut-merut di 
antara kedua alisnya membayangkan kedukaan besar yang agaknya menindih perasaan pemuda perkasa 
ini. Rambutnya yang dikuncir itu agak awut-awutan dan tubuhnya tertutup selimut tebal. 


Dua pelayan wanita muda yang cantik duduk di atas lantai, di depan pembaringan. Mereka adalah pelayan- 
pelayan yang menjaga, bergiliran dengan pelayan-pelayan lain. Pemuda yang sedang menderita sakit ini 
selalu dijaga secara bergilir dan pada saat saat tertentu pelayan menyuapkan obat dan makanan ke dalam 
mulut pemuda itu yang menerima segala perawatan tanpa pernah bicara atau membantah, bahkan jarang 
membuka mata. Dia hanya rebahan seperti orang tidur, kadang-kadang berbisik-bisik, kadang-kadang 
mengeluh bahkan tidak jarang ada pelayan melihat air mata berlinang dan menitik turun ke atas pipi yang 
pucat dan cekung itu. 


Sebetulnya semua luka yang diderita oleh Tek Hoat akibat pertempuran menghadapi para pemberontak itu 
telah dapat disembuhkan sama sekali oleh ahli-ahli pengobatan Kerajaan Bhutan. Akan tetapi luka di 
hatinya yang sukar disembuhkan. Para tabib itu merasa khawatir juga. Pemuda itu kelihatan linglung tidak 
pernah dapat sadar sama sekali dan selalu murung, seperti orang yang putus harapan. 
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Para pelayan wanita itu, yang sebagian besar merupakan bekas pelayan-pelayan dari Puteri Syanti Dewi, 
merasa terharu kalau mendengar betapa dalam igauannya, pemuda itu sering kali menyebut-nyebut nama 
Syanti Dewi. Mereka semua tahu belaka bahwa pemuda ini adalah bekas tunangan sang puteri dan betapa 
pemuda ini pernah terusir dari Bhutan tanpa salah, betapa kemudian sang puteri juga lolos dari istana 
untuk mencari pemuda kekasihnya ini. Mereka tahu bahwa ada hubungan cinta kasih yang mendalam 
antara pemuda perkasa ini dan sang puteri, dan bahwa pemuda ini jatuh sakit seperti orang linglung karena 
menyangka bahwa sang puteri telah bermain gila dengan Mohinta, kemudian melihat sang puteri tewas 
tanpa mengetahuinya bahwa yang tewas dan bermain gila dengan Mohinta itu bukanlah Syanti Dewi yang 
asli! 


Tiba-tiba terdengar suara pengawal di luar pintu kamar dan dua orang pelayan itu cepat berlutut. Raja 
Bhutan sendiri dengan dua orang tabib dan dikawal beberapa orang pengawal, diiringi pula oleh Panglima 
Jayin, memasuki kamar itu. Sang raja mendekati pembaringan, memandang wajah pemuda itu, lalu 
menarik napas panjang. 


“Kasihan...,“ keluhnya, lalu dia menoleh kepada dua orang tabib tua itu. “Bagaimana harapannya?” 


Dua orang tabib itu saling pandang, kelihatan was-was, kemudian seorang di antara mereka berkata, 
“Hamba berdua telah berdaya sekuat tenaga, Sri baginda. Hamba telah membersihkan darahnya sehingga 
tidak membahayakan keselamatan tubuhnya, akan tetapi... penyakitnya bukan menyerang badan, 
melainkan batin dan hal ini amat sukar diatasi dengan obat. Perasaan kecewa yang besar dan kedukaan 
yang hebat telah meracuni jantungnya.” 


“Hemmm...“ Sang raja mengusap jenggotnya. “Kalian maksudkan ada hubungannya dengan sang puteri?” 


Tabib itu mengangguk. “Kiranya begitulah. Melihat semua peristiwa yang terjadi atas diri wanita yang 
disangkanya sang puteri, terutama melihat wanita itu tewas, telah mendatangkan guncangan yang amat 
hebat.” 


Raja Bhutan mengerutkan alisnya dan diam-diam dia merasa menyesal sekali. Kini telah terbukti bahwa 
pemuda ini amat gagah perkasa dan setia, memang patut sekali menjadi mantunya, dan pemuda ini amat 
mencinta Syanti Dewi. Dia merasa menyesal pernah berusaha memisahkan dua orang muda itu dan 
sekarang akibatnya, Syanti Dewi masih belum dapat ditemukan dan pemuda ini yang sudah dua kali 
berjasa terhadap Bhutan, kini rebah dalam keadaan sakit hebat. 


“Bagaimana kalau dia diberi tahu bahwa Syanti Dewi masih hidup?” Akhirnya dia bertanya. 


“Memang, guncangan itu kiranya dapat disembuhkan dengan guncangan lain yang amat berpengaruh 
terhadap batinnya, Sri baginda. Akan tetapi hamba juga khawatir kalau-kalau guncangan lain itu bahkan 
akan mengakibatkan hal yang lebih parah lagi.” 


“Dapat menewaskannya...?” 
“Mungkin saja.” 


“Hemmm, kalau begitu amat berbahaya. Biarlah saja dulu, tak usah diberi tahu sampai kita berhasil 
menemukan Syanti Dewi. Panglima Jayin, bagaimana dengan usahamu menyelidiki sang puteri?” 


Panglima Jayin memberi hormat. “Hamba sudah mengerahkan para penyelidik yang terpandai. Ada kabar 
baik, Sri Baginda. Ada kabar bahwa Sang Puteri Syanti Dewi diberitakan berada di sebuah pulau pada 
beberapa tahun yang lalu, akan tetapi beliau sudah meninggalkan pulau itu. Para penyelidik sedang 
melanjutkan penyelidikannya. Setidaknya hasil penyelidikan itu membuktikan bahwa sang puteri memang 
masih dalam keadaan sehat.” 


Raja Bhutan itu mengangguk-angguk, lalu mengomel, “Itulah susahnya kalau wanita diberi pelajaran silat. 
Jayin, mulai sekarang umumkan di seluruh Bhutan bahwa dilarang mengajarkan ilnmu silat kepada kaum 
wanita!” 


Panglima Jayin merasa geli oleh perintah ini, akan tetapi dengan wajah bersungguh-sungguh dia 
mengambil sikap tegak dan menjawab, “Baik, Sri baginda!” 
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Setelah memandang sekali lagi wajah pemuda itu, Raja Bhutan lalu keluar dari dalam kamar, diiringkan 
oleh Panglima Jayin, para tabib dan para pengawal. Dua orang pelayan tadi masih duduk di dalam kamar, 
di depan pembaringan setelah menutupkan kembali pintu kamar. 


Tidak ada seorang pun yang melihatnya, juga Panglima Jayin yang lihai itu tidak dapat melihat betapa ada 
bayangan yang amat cepat berkelebat di atas genteng kamar itu. Bayangan itu berkelebat seperti setan 
saja saking cepatnya, demikian ringan seperti seekor kucing yang berlompatan di atas genteng. 


Setelah rombongan raja meninggalkan kamar, bayangan yang amat ringan dan cepat gerakannya itu 
melayang turun lalu meloncat ke depan pintu kamar Tek Hoat. Dengan amat hati-hati sebuah tangan 
dengan jari-jari runcing kecil dan halus kulitnya itu membuka pintu mengintai ke dalam, kemudian, daun 
pintu kamar itu dibukanya dan secepat kilat tubuhnya melayang ke dalam. Gerakannya itu sedemikian 
ringannya sehingga sama sekali tidak menimbulkan suara apa-apa dan dua orang pelayan wanita yang 
duduk di atas lantai menghadapi pembaringan itu sama sekali tidak mendengar apa-apa dan tidak 
menengok. 


Tiba-tiba mereka itu mengeluh dan roboh terguling, pingsan dan tidak sempat melihat siapa orangnya yang 
menyerang mereka, bahkan tidak tahu apa yang terjadi karena serangan dengan totokan kedua tangan ke 
arah tengkuk yang membuat mereka pingsan itu demikian luar biasa cepatnya. 


Bayangan itu bukan lain adalah Syanti Dewi! Seperti telah kita ketahui, puteri Bhutan yang cantik jetita ini 
telah melarikan diri dari Kim-coa-to karena jijik melihat kenyataan betapa gurunya, yaitu Ouw Yan Hui, dan 
Maya Dewi si nenek India ahli kecantikan itu melakukan perbuatan-perbuatan mengerikan, yaitu suka 
berjina dengan sesama wanita. Sang puteri melarikan diri dengan perahu dan kini dia telah berubah 
menjadi seorang wanita yang luar biasa cantiknya berkat ramuan obat yang diberikan oleh Maya Dewi. Di 
samping kecantikan yang luar biasa, bagaikan batu permata yang sudah digosok, dia pun kini memiliki 
kepandaian istimewa, terutama sekali ilmu ginkang yang membuat dia dapat bergerak seperti terbang 
cepatnya! 


Dengan kepandaiannya yang hebat itu, Syanti Dewi cepat menuju ke Bhutan. Dia sudah merasa rindu 
kepada kampung halaman, dan merasa berdosa telah meninggalkan ayah bundanya di Kerajaan Bhutan. 
Apa lagi ketika dia mendengar berita yang didapatnya di sepanjang jalan bahwa di Bhutan terjadi 
pemberontakan dan bahwa hampir saja Raja Bhutan menjadi korban, dia mempercepat perjalanannya 
menuju ke Bhutan. Setelah tiba di daerah Bhutan, berita yang didapatnya lebih mengejutkan hatinya 
karena berita ini menyatakan betapa dalam keadaan bahaya besar bagi ayahnya dan Kerajaan Bhutan itu, 
kernbali muncul Ang Tek Hoat sebagai pahlawan dan penolong! Akan tetapi, hatinya merasa gelisah bukan 
main ketika mendengar bahwa pemuda itu luka-luka parah dan kini rebah di istana dalam keadaan 
menderita sakit berat. 


Syanti Dewi mendengar pula akan adanya wanita yang memalsu dirinya, dan betapa pemberontakan itu 
dipimpin oleh Mohinta yang telah tewas. Semua ini mendatangkan tanda tanya besar baginya sehingga dia 
tidak mau memasuki Bhutan secara terang terangan, melainkan memasuki daerah istana itu setelah 
malam tiba. Bahkan dia bersembunyi di atas genteng ketika melihat rombongan ayahnya memasuki kamar 
Tek Hoat, dan mendengarkan percakapan mereka tanpa diketahui seorang pun. Dengan kepandaiannya 
yang sekarang, hal ini dapat mudah dilakukannya karena semua gerakannya sedemikian ringan dan tidak 
menimbulkan suara sedikit pun. 


Setelah ayahnya dan rombongan ayahnya meninggalkan kamar itu, untuk sejenak dia berdiam dengan hati 
terguncang hebat. Apa yang didengarnya antara percakapan ayahnya dengan Panglima Jayin dan tabib- 
tabib tadi benar-benar amat mengejutkan dan mengharukan hatinya. Tek Hoat sakit parah dan mungkin 
tidak akan tertolong keselamatannya! Tek Hoat bukan parah karena luka-lukanya, tetapi karena mengira 
dia telah mati, belum tahu bahwa yang mati adalah wanita yang mertyamar sebagai dia! 


“Tek Hoat...!” Setelah dia meluncur turun dan merobohkan dua orang pelayan sehingga mereka berdua itu 
roboh pingsan tanpa mengenalnya, Syanti Dewi berlari menghampiri dipan di mana tubuh Tek Hoat 
terbujur terlentang di atasnya. 


“Tek Hoat...!” Dia berbisik, menubruk pemuda itu dan duduk di tepi pembaringan, lalu memandang wajah 
yang kurus pucat itu dengan hati penuh keharuan. 


Dia merasa terharu karena betapa pun juga, Tek Hoat telah membuktikan kesetiaannya terhadap Bhutan 
dan cinta kasih yang mendalam kepada dirinya sendiri. Kekerasan hatinya yang pernah marah terhadap 
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Tek Hoat yang meninggalkannya tanpa pamit itu melunak, akhirnya mencair bersama keluarnya air 
matanya dan bangkitlah rasa cintanya terhadap pemuda ini yang memang belum pernah padam. 


Perasaan duka dan iba memang merupakan perasaan yang paling kuat untuk menggerakkan cinta kasih 
dalam batin seorang wanita! Betapa sering dan banyak terbukti bahwa seorang wanita yang menaruh iba 
dan merasa terharu, akan mudah sekali menyatakan cinta kasihnya. 


Agaknya Puteri Bhutan itu juga tidak terkecuali dan pada saat itu, keharuan dan iba hati mempengaruhi 
batinnya dengan amat kuatnya sehingga hatinya yang memang sejak dahulu mencinta Tek Hoat, kini 
bagaikan api berkobar lagi. 


“Tek Hoat, ahhh... Tek Hoat...!” 


Dia meraba-raba pipi yang kurus itu, air matanya bertitik turun di sepanjang kedua pipinya, semua 
keangkuhan terbang pergi meninggalkan batinnya dan sang puteri yang cantik jelita seperti bidadari 
kahyangan ini merangkul, menunduk dan mencium ujung mulut Tek Hoat dengan sepenuh perasaan kasih 
sayangnya. 


Getaran perasaan yang memuncak itu agaknya terasa pula oleh Tek Hoat yang sedang rebah tidur atau 
dalam keadaan setengah sadar. Dia membuka matanya yang sayu. Pandang mata yang sayu itu bertemu 
dengan sepasang mata yang amat dekat, sepasang mata bening yang basah air mata, wajah yang cantik, 
yang begitu dekat sehingga dia merasakan hembusan napas yang hangat, wajah yang selama ini 
membuat dia seperti bosan hidup, wajah Syanti Dewi yang telah meninggal dunia! 


Tiba-tiba sepasang mata yang sayu itu terbelalak lebar, Tek Hoat tersentak kaget seperti melihat setan. 
Ada kekuatan gaib yang menibuat dia seperti kemasukan kilat, membuatnya bangkit duduk. 


“Syanti Dewi...!” dia menjerit, akan tetapi jeritannya itu hanya keluar seperti bisikan halus saja. “Tak 
mungkin...! Tak mungkin...! Engkau telah... mati...!” Dengan sepasang mata tak pernah berkedip, masih 
terbelalak, Tek Hoat berkata dengan suara berbisik, dan dadanya bergelombang, napasnya terengah- 
engah. 


Sambil tersenyum dengan mata basah air nata, Syanti Dewi mengulur kedua tangannya, memegang 
lengan pemuda itu dengan lembut sambil berkata, “Tidak, Tek Hoat, tidak... aku tidak mati... Sungguh 
mengharukan sekali wajah yang cantik itu, mulutnya tersenyum lebar sehingga nampak deretan giginya 
yang seperti mutiara, akan tetapi air matanya masih membasahi matanya dan menuruni pipinya. 


Tetapi lahir batin Tek Hoat masih dalam keadaan belum sehat benar. Tiba-tiba saja dia mengibaskan 
kedua tangan dara itu dari lengannya, sepasang matanya mengeluarkan sinar kemarahan dan wajahnya 
menjadi merah sekali, mulutnya bersungut-sungut dan kedua tangannya dikepal! Dia seperti melihat lagi 
bayangan Syanti Dewi bercumbu dengan Mohinta, mendengar kata-kata penuh rayuan dan kegenitan 
Syanti Dewi ketika bercumbu dalam kamar bersama pemberontak itu. Makin dikenang, makin hebatlah 
kemarahannya dan akhirnya meledak dengan keras dalam bentuk kata-kata yang parau penuh kebencian. 


“Enyah engkau, perempuan lacur! Perempuan hina dan rendah tak tahu malu! Engkau mengotorkan 
negaramu, engkau mengotorkan cinta kasih kita, engkau mengotorkan bumi dengan kecabulanmu. Pergi!” 


Syanti Dewi terhuyung ke belakang, memegangi pipinya seakan-akan baru menerima tamparan keras dari 
Tek Hoat dengan kata-kata itu. Wajahnya berubah pucat, matanya terbelalak memandang wajah Tek Hoat 
dan air matanya makin deras bercucuran. Dia lalu memejamkan matanya, menggigit bibirnya agar jangan 
menjerit. 


“Engkau telah berjinah dengan Mohinta! Berani kau menyentuhku setelah melakukan perbuatan keji dan 
kotor itu?” Setiap kata yang keluar dari rnulut Tek Hoat seolah-olah menghujam di ulu hati Syanti Dewi, 
menimbulkan keperihan yang amat hebat sehingga dia menjadi berduka sekali, kemudian kemarahan 
menguasai dirinya. 


Tiba-tiba dia meloncat ke belakang. Mukanya berubah merah, matanya bersinar-sinar, dadanya 
bergelombang dan napasnya sesak, dengan kemarahan yang luar biasa dia menudingkan telunjuk kirinya 
ke arah muka Tek Hoat. 
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“Tutup mulutmu yang kotor, Tek Hoat! Engkau laki-laki tolol, keji dan jahat! Aku... aku... muak perutku 
melihat mukamu! Uhhhhh...!” Syanti Dewi menutupi mukanya menahan tangis, lalu sekali berkelebat dia 
sudah meloncat keluar kamar itu. 


Sejenak Tek Hoat berdiri seperti patung. Mukanya sudah berubah pucat lagi, seperti mayat hidup. Baru dia 
sadar betapa dia sudah menghina puteri itu, memaki puteri itu, puteri yang selama ini tidak pernah 
dilupakannya, yang agaknya merupakan bayangan satu-satunya yang masih mampu menahan sehingga 
nyawanya masih enggan meninggalkan tubuhnya. Betapa dia mencinta wanita itu! Dan betapa dia telah 
menghinanya dengan kata-kata keji dan maki-makian! Semua itu kini nampak nyata. 


“Syanti Dewi...” Dia berteriak lantang dan cepat meloncat, terhuyung dan keluar dari kamar itu melalui 
jendela, kemudian melakukan pengejaran secepat mungkin, tidak lagi mempedulikan kepeningan yang 
mengganggu kepalanya dan yang membuat pandang matanya kabur. 


“Dewi...! Syanti Dewi..., jangan tinggalkan aku...” Berulang-ulang Tek Hoat berteriak sekuatnya ketika 
akhirnya dia dapat melihat bayangan wanita itu. 


Setengah malam suntuk dia telah melakukan pengejaran, sampai bayangan wanita itu jauh meninggalkan 
Kota Raja Bhutan, naik turun bukit dan fajar telah menyingsing ketika akhirnya dia dapat melihat Syanti 
Dewi masih berjalan cepat di sebelah depan. 


“Syanti Dewi... jangan tinggalkan aku...!” Dia berteriak sambil mengeluh dan terus berlari secepatnya. 


Syanti Dewi yang tahu betapa Tek Hoat mengejarnya sejak semalam dan sengaja dia tidak mau berhenti, 
sambil menangis terus berjalan cepat, kini tiba-tiba berhenti dan membalikkan tubuhnya, berdiri di tengah 
jalan hutan yang kecil itu, berdiri tegak, bahkan bertolak pinggang menanti datangnya pemuda itu. 


“Ah, Dewi..., kau tunggu...” Tek Hoat berkata lemah dan terhuyung-huyung sampai juga di depan dara itu. 


“Siapa yang lari meninggalkan siapa? Tek Hoat, lupakah engkau betapa dulu engkau telah lari dari Bhutan 
tanpa pamit, meninggalkan aku begitu saja? Tidak tahukah engkau, atau pura-pura tidak tahu, betapa 
sampai mati-matian aku bersusah payah mencari-carimu, menempuh banyak bahaya dan penderitaan, 
semua kulakukan untuk dapat mencari dan menyusulmu? Beribu macam kesengsaraan kuderita demi 
untukmu seorang! Dan sekarang, setelah kita saling bertemu, apa yang kudapatkan? Hanya fitnah dari 
mulutmu yang keji, makian-makian dan kata-kata kotor! Aku muak! Aku tak sudi!” Syanti Dewi lalu 
menangis dan menutupi mukanya, terisak-isak dengan hati terasa perih sekali. 


Tek Hoat berdiri bingung, tubuhnya bergoyang-goyang, kepalanya masih pening, akan tetapi pikirannya 
mulai berjalan, mulai sadar. Inilah Syanti Dewi yang asli, dan kalau Syanti Dewi ini masih hidup, jelas 
bahwa yang mati itu bukanlah Syanti Dewi! Dan kalau yang mati bukan Syanti Dewi, berarti yang berjinah 
dengan Mohinta tentu juga bukan Syanti Dewi. Dan yang mencoba membunuh Raja Bhutan tentu bukan 
yang berdiri di depannya ini pula! 


“Syanti... Dewiku... aku... aku bingung..., aku melihat engkau berjinah dengan Mohinta, aku melihat engkau 
menyerang dan hendak membunuh Raja Bhutan ayahandamu sendiri, kemudian aku melihat engkau... 
engkau mati...!” 


“Itulah karena matamu telah buta! Buta oleh cemburu! Tidak sadar bahwa engkau sendiri yang 
mengkhianati ikatan cinta kita, engkau pergi meninggalkan aku begitu saja! Engkau tidak tahu bahwa 
wanita itu adalah wanita lain yang dipergunakan oleh Mohinta untuk memalsu aku! Dan engkau telah 
memaki aku dengan kata-kata kotor, menghina diriku seperti belum pernah ada manusia berani 
menghinaku selama hidupku ini...“ Kembali Syanti Dewi menangis. 


Mulai teranglah kini bagi Tek Hoat terhadap semua kenangan dan gambaran yang amat membingungkan 
hatinya itu dan makin jelaslah baginya betapa dia telah melakukan hal yang amat keji dan menyakitkan hati 
kekasihnya itu. “Dewi... ahhh, Dewi... aku telah bersalah besar, aku berdosa padamu, kau maafkanlah aku, 
Dewi, kau ampunkan aku...“ 


“Apa? Maaf? Ampun? Setelah apa yang kuderita selama setahun lebih, setelah apa yang kau katakan 
dengan kata-kata keji terhadap diriku? Tidak! Aku tak sudi merendah lagi, aku sudah cukup merangkak- 
rangkak dengan mencari-carimu selama ini! Aku tidak mau menyembah-nyembah lagi, aku tidak mau 
mendamba cintamu dengan mengemis! Tidak, kini sudah tiba masanya, tiba saatnya bahwa engkau yang 
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harus benar-benar menunjukkan cintamu kepadaku. Engkau yang harus menyembah-nyembah, harus 
menderita kalau mau mendapatkan cintaku! Nah, dengar kau, Tek Hoat. Aku muak melihatmu, aku... ah, 
aku...“ Dia menutupi mukanya dan menangis makin keras sampai sesenggukan. 


Wajah Tek Hoat menjadi pucat sekali, tubuhnya gemetar, kedua kakinya menggigil. Dia tahu akan 
kesalahannya. Kata-katanya memang terlampau keji, padahal, kalau dia mengingatkan betapa wanita ini 
telah menderita hebat demi untuk mencarinya setelah dia meninggalkannya begitu saja! Ah, betapa besar 
dosanya. 


”Syanti Dewi... Puteri... ampunkanlah hamba...” Dia menangis sesenggukan dan menjatuhkan diri berlutut 
di depan Syanti Dewi, menyembah-nyembahnya dengan muka pucat dan air mata bercucuran. 


Syanti Dewi terbelalak memandang kepada pemuda yang berlutut dan menyembah itu, mukanya 
membayangkan kekagetan hebat, menjadi pucat kemudian merah dan dia menjadi semakin marah. 
Dengan gemas dia membanting-banting kakinya. 


“Uhhhhh! Laki-laki macam apakah engkau? Laki-laki lemah, laki-laki canggung, laki-laki cengeng! Uh, mual 
perutku melihatmu!” Dia terisak dan membalik, terus lari secepat kijang melompat. 


“Syanti Dewi...” Tek Hoat mengangkat muka, terbelalak memandang gadis itu yang lari. Dia pun cepat 
meloncat dan lari mengejar, akan tetapi terhuyung dan terguling roboh karena matanya gelap. Dia 
merangkak, bangkit lagi dan berlari lagi terhuyung mengejar Syanti Dewi yang sudah lari jauh di depan. 


Akan tetapi wanita itu tidak mau peduli, berlari makin cepat dan karena kini dia telah memiliki ilmu ginkang 
yang amat tinggi, sebentar saja Tek Hoat tertinggal jauh dan akhirnya dia lenyap dari pandang mata 
pemuda itu yang masih terus lari mengejar dengan terhuyung-huyung dan akhirnya Tek Hoat merasa 
matanya gelap sehingga dia menabrak sebatang pohon dan terpelanting, pingsan! 


Sunyi sekali di tempat itu setelah Syanti Dewi pergi dan Tek Hoat roboh pingsan. Sinar matahari pagi 
menimpa wajah pucat dari pemuda yang menggeletak terlentang tak sadarkan diri itu. Burung-burung 
berkicau saling bersahutan sambil berloncatan di atas dahan-dahan pohon. Mereka itu bernyanyi 
menyambut datangnya matahari ataukah mereka sedang membicarakan persoalan manusia yang 
hidupnya selalu penuh dengan duka dan sengsara itu? 


Matahari telah naik semakin tinggi dan burung-burung telah meninggalkan pohon-pohon di hutan itu untuk 
bertebaran keempat penjuru mengikuti jalan sendiri-sendiri untuk mulai mencari makan ketika 
serombongan pasukan yang dipimpin sendiri oleh Panglima Jayin memasuki hutan itu dan menemukan 
Tek Hoat yang masih menggeletak pingsan. 


Panglima Jayin terharu dan girang dapat menemukan pemuda ini, lalu digotonglah pemuda itu dengan hati- 
hati, kembali ke istana di Kota Raja Bhutan. Panglima ini telah dengan cepat memimpin pasukan untuk 
mengikuti jejak Tek Hoat dan mencarinya setelah ada dayang yang menjenguk kamar sang pendekar dan 
melihat dua orang pelayan masih roboh tak bergerak karena tertotok dan pendekar itu lenyap dari atas 
pembaringan. Tidak ada seorang pun yang pernah melihat Syanti Dewi, maka mereka semua, termasuk 
Panglima Jayin, menyangka bahwa Tek Hoat, dalam keadaan bingung dan belum sadar benar, telah 
menotok dua orang pelayan itu dan melarikan diri dari dalam kamarnya. 


Ketika siuman dari pingsannya setelah dirawat oleh para tabib, Tek Hoat gelisah dan mulutnya memanggil- 
manggil Syanti Dewi. Melihat keadaan pemuda ini, sri baginda lalu mendesak kepada Panglima Jayin 
untuk menggiatkan kembali pencarian terhadap puterinya sampai dapat. 


Guncangan batin yang hebat diderita oleh Tek Hoat sehingga untuk kedua kalinya dia rebah dan sakit, 
kadang-kadang berteriak-teriak memanggil Syanti Dewi seperti orang gila, kadang-kadang merenung dan 
menangis seorang diri seperti anak kecil. Dalam penderitaan ini, teringatlah dia akan semua perbuatannya 
sebelum dia berjumpa dengan Syanti Dewi dan dia merasa menyesal sekali. Agaknya dosa-dosa yang 
pernah dilakukannya di masa lalu itulah yang kini berbuah dengan kesengsaraan batin yang amat hebat 
sebagai hukuman baginya..... 
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Dia menjatuhkan dirinya yang sudah amat lelah itu ke atas rumput tebal di dalam hutan yang sunyi itu, di 
bawah sebatang pohon, menangis terisak-isak. Makin diingat, makin sakitlah rasa hatinya. Syanti Dewi 
menangis sampai mengguguk dan memijit-mijit betis kakinya yang terasa amat lelahnya. Dia tadi telah 
mengerahkan seluruh tenaga dan ilmunya berlari cepat, berlari terus sampai dia tidak kuat lagi dan 
akhirnya terpaksa menjatuhkan diri di situ. 


“Tek Hoat...!” Nama ini keluar dari bibirnya seperti rintihan dan memang dia merintih karena jantungnya 
terasa perih dan nyeri. 


Dia tidak merasa syak lagi bahwa dia amat mencinta pemuda itu. Akan tetapi, sikap Tek Hoat amat 
menyakitkan hatinya. Dia pun tahu bahwa Tek Hoat salah sangka, mengira wanita palsu yang menyamar 
seperti dia itu adalah dia yang sesungguhnya sehingga makian Tek Hoat bukan tidak beralasan. Namun, 
pengertian ini tidak cukup kuat untuk meredakan kemarahan dan sakit hatinya karena sambutan Tek Hoat 
itu sungguh menyakitkan hati. 


Dia telah bertahun-tahun menderita karena pemuda itu, dia telah sengsara dan beberapa kali terancam 
bahaya yang lebih mengerikan dari pada maut sendiri dalam usahanya mencari kekasihnya. Dia telah 
berkorban lahir batin untuk Tek Hoat, akan tetapi pemuda itu malah memakinya dengan kata-kata keji! Hati 
siapa tidak akan menjadi panas karenanya? Makin diingatnya peristiwa tadi ketika Tek Hoat memakinya, 
makin marahlah hati Syanti Dewi dan makin membuyar pengertiannya bahwa pemuda itu melakukannya 
bukan tanpa sebab. 


Marah, dalam bentuk apa pun juga, sudah pasti ditimbulkan oleh kekecewaan karena merasa dirinya 
dirugikan, lahir mau pun batin. Dirinya itu pada hal-hal biasa adalah si aku, tetapi sering kali juga meluas 
sifatnya menjadi si kami, keluargaku, golonganku, bangsaku dan selanjutnya yang sesungguhnya tiada 
bedanya dengan si aku karena di dalam semua itu bersembunyi si aku yang menyamakan dirinya. Si aku 
ini selalu ingin senang, oleh karena itu kalau dia tidak dibikin senang, marahlah dia. 


Dari pengalaman, atau pelajaran kebudayaan, atau pelajaran agama, kita mengenal akibat-akibat 
kemarahan yang mendatangkan kekerasan, permusuhan, kebencian dan kesengsaraan. Oleh karena ini 
maka timbullah daya upaya untuk melenyapkan kemarahan, atau setidaknya menekannya dan 
mengesampingkannya. Maka muncullah pelajaran untuk bersabar. Apakah 'belajar sabar' ini dapat 
membebaskan kita dari pada kemarahan? Kiranya hasil belajar sabar ini hanya untuk sementara saja. 
Belajar sabar berarti penekanan terhadap kemarahan dan biar pun kadang kala nampaknya berhasil, 
namun sesungguhnya kemenangan itu hanya sementara saja. 


Api kemarahan itu masih ada, hanya ditutup secara paksa oleh kesabaran yang dilandasi pengetahuan 
bahwa kemarahan itu tidak baik. Api kemarahan itu masih belum padam, hanya nampaknya saja padam 
karena tertutup oleh kesabaran, seperti api dalam sekam, nampaknya tidak bernyala namun sebenarnya di 
sebelah dalam masih membara dan sewaktu-waktu akan dapat meledak dan menyala kembali! Belajar 
sabar menyeret kita ke dalam lingkaran setan, marah, ditekan kesabaran, marah lagi, bersabar lagi dan 
seterusnya seperti yang dapat kita lihat kenyataannya sehari-hari. Akhirnya, bukan api kemarahan yang 
padam, melainkan api semangat kita sendiri, membuat kita menjadi apatis, tak acuh, tidak peduli, atau 
sinis! Belajar sabar hanya pemulas, di sebelah dalam, batin, kita marah, akan tetapi di luar, lahir, kita 
sabar. 


Setelah melihat kenyataan ini semua, tindakan apakah yang harus kita ambil dalam menanggulangi 
kemarahan dalam batin? Bagaimana pula kita harus melenyapkan kemarahan yang setiap saat muncul 
apa bila kita merasa diganggu dan dirugikan lahir batin? 


Melakukan tindakan apa pun juga untuk melenyapkan kemarahan tidak akan berhasil membebaskan diri 
dari pada kemarahan. Kemarahan tidak dapat dilenyapkan oleh daya upaya. Kemarahan adalah si aku itu 
sendiri, satu di antara sifat si aku yang selalu ingin senang, maka kalau kesenangannya terganggu, tentu 
marah. Jalan satu-satunya bagi kita hanyalah mengenal aku, mengenal kemarahan, mengerti kemarahan 
dan hal ini hanya dapat terjadi apa bila kita mau menghadapi kemarahan tanpa ingin mengubah, tanpa 
ingin menekan atau melenyapkan! 


Kalau kemarahan datang, yang membuat jantung berdebar panas, yang membuat napas terengah, muka 
merah dan mata mendelik, kalau kita merasa tidak senang lalu marah, kita menghadapi kemarahan itu 
seperti kenyataannya, kita mengamatinya, memandang dan mengamati saja penuh perhatian, penuh 
kewaspadaan tanpa pamrih apa-apa, tanpa ingin menguasai menekan atau melenyapkan. Kalau kita 
memandang dan mengamati dengan penuh perhatian tanpa perasaan atau keinginan apa-apa, berarti kita 
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sadar waspada, maka semua akan nampak terang dan kemarahan akan musnah tanpa kita hilangkan atau 
tekan. 


Hal ini tak mungkin dapat dimengerti tanpa penghayatan, tanpa pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari! 
Dan kalau kemarahan sudah lenyap sendiri, tanpa dilenyapkan, kalau api kemarahan sudah padam, bukan 
ditutup sekam, melainkan padam sama sekali, kalau di dalam batin sudah tidak ada lagi kemarahan, apa 
perlunya kita belajar sabar? Tidak dibutuhkan lagi apa yang dinamakan kesabaran itu. 


Kemarahan dalam hati Syanti Dewi mendatangkan perasaan nelangsa, iba diri dan duka. Dia merasa 
hidupnya sengsara, penuh derita batin, dan tidak bahagia. 


“Ahhh, betapa buruk nasibnya...,“ dia mengeluh di antara tangisnya. “Betapa jauh dari kebahagiaan...“ 


Gadis ini menghapus air matanya, lalu duduk bersandarkan batang pohon, termenung dengan hati sayu 
dan sepi. Mulailah Puteri Bhutan ini bertanya-tanya apakah sesungguhnya kebahagiaan hidup! Apakah 
yang dapat mendatangkan kebahagiaan? Harta bendakah? 


Dia adalah seorang puteri kerajaan yang tentu kaya raya, dan apa pun juga yang diinginkannya dalam 
bentuk benda, sudah pasti akan dapat dia peroleh. Dia memiliki harta benda berlimpahan, namun tetap 
tidak berbahagia. Jelas bukan dalam harta bendalah letaknya kebahagiaan! Lalu di mana? Apakah dalam 
kedudukan dan kemuliaan? Juga tidak, karena sebagai puteri raja yang dimanja, kedudukannya tinggi dan 
terhormat, kemuliaan selalu dirasakan semenjak dia kecil, namun semua itu akhirnya, seperti juga pada 
harta benda, mendatangkan kebosanan dan dia tetap tidak berbahagia. Apakah dalam petualangan hidup? 
Juga tidak. Hal itu pun hanya berlalu begitu saja, yang tinggal hanya kenangan hampa. Ataukah dalam 
cinta? Dia saling mencinta dengan Tek Hoat, akan tetapi selama ini lebih banyak dukanya dirasakan dari 
cintanya ini dari pada sukanya. 


Memang kasihan sekali dara jelita puteri bangsawan ini. Wajahnya pucat dan basah air mata, rambutnya 
yang hitam panjang dan halus itu kusut seperti pakaiannya pula, sinar mata yang biasanya bening, jeli dan 
tajam itu kini sayu tak bercahaya, dan segala yang nampak oleh sepasang mata itu buruk dan 
membosankan belaka, seolah-olah matahari sudah kehilangan cahayanya. Dia terbenam dalam lautan 
duka yang makin mendahsyat oleh gelombang iba diri. 


Memang kasihanlah Puteri Syanti Dewi atau siapa saja yang menganggap cinta kasih sebagai suatu hal 
yang harus menjadi sumber kesenangan menjadi suatu hal yang harus menjadi pemuas keinginan diri 
sendiri belaka, karena siapa saja yang beranggapan demikian sudah pasti akan menemui kegagalan dalam 
cinta, sudah pasti pada suatu waktu akan kecewa karena cinta kasih yang tadinya dianggap sebagai 
sumber kesenangan ternyata tidaklah seperti yang diharapkan semula. Setiap bentuk kesenangan sudah 
pasti tak terpisahkan lagi dari rasa takut kehilangan, kekecewaan dan kedukaan, maka jika cinta kasih 
disamakan dengan sumber kesenangan sudah pasti tak terpisahkan lagi dari rasa takut kehilangan, 
kekecewaan dan kedukaan, maka jika cinta kasih disamakan dengan sumber kesenangan, jelaslah bahwa 
hal itu berarti bahwa cinta kasih juga merupakan sumber kekecewaan dan kedukaan! Kesenangan 
mempunyai kebalikannya, yaitu kedukaan. Maka, kalau kesenangan terluput, datanglah kekecewaan atau 
kedukaan. 


Patutkah kalau kita menyamakan cinta kasih dengan kesenangan? Benarkah anggapan sementara orang 
bahwa cinta kasih adalah pemuasan birahi belaka? Tepatkah kalau cinta kasih mendatangkan cemburu, 
kemarahan, kebencian, dan kedukaan? 


Tidaklah mungkin untuk menentukan bahwa cinta kasih adalah begini atau begitu. Cinta kasih bukanlah 
benda atau hal mati yang sudah dapat ditentukan sifatnya. Namun jelas bukan cinta kasih kalau 
mendatangkan duka! Dan pementingan mendatangkan duka, pengejaran kesenangan mendatangkan 
duka, jadi semua itu bukanlah cinta kasih! 


Yang menimbulkan suka dan duka bukan cinta kasih. Yang masih dicengkeram suka duka tak mungkin 
mengenal bahagia. Cinta kasih atau bahagia tentu jauh lebih tinggi di atas alam suka duka! 


Merasa betapa dirinya amat celaka dan bernasib buruk, Syanti Dewi merasa nelangsa dan iba diri. 
Semenjak menjadi murid Ouw Yan Hui, sedikit banyak watak dan sifat dingin keras dari tokoh wanita 
majikan Pulau Ular Emas itu menular kepadanya. 
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Tidak, pikirnya sambil mengepal tinju. Aku tidak akan membiarkan diri merendah lebih lama lagi! Dia tidak 
akan sudi merendah kepada Tek Hoat, betapa besar pun rasa cintanya kepada pemuda itu. Sudah tiba 
saatnya dia bersikap sebagai seorang puteri raja! Kini sudah tiba waktunya bagi Tek Hoat untuk menerima 
giliran, bersusah payah mencarinya, menderita karena dia, dan akhirnya bertekuk lutut padanya, 
membuktikan cinta kasihnya, kalau memang Tek Hoat benar cinta kepadanya! 


Syanti Dewi terbangun dengan kaget karena dia seperti mendengar teriakan-teriakan suara Tek Hoat yang 
memanggil-manggilnya. Dia terloncat dan membelalakkan mata, memandang ke kanan kiri namun sunyi 
saja. Kiranya dia mimpi! Tanpa disadari, ketika melamun dengan hati penuh duka di bawah pohon tadi, dia 
tertidur saking lelahnya. Dan kini matahari telah condong ke barat, keadaan di dalam hutan itu sudah mulai 
remang-remang. 


Perutnya terasa lapar bukan main. Syanti Dewi meneliti keadaan di sekeliling tempat itu. Hutan yang sunyi, 
bahkan suara burung pun tidak didengarnya, padahal pada saat seperti itu biasanya burung-burung 
beterbangan kembali ke sarang mereka. Jelas bahwa tempat ini tidak dihuni burung, dan ini berarti pula 
bahwa di tempat itu tidak terdapat pohon-pohon yang berbuah. Padahal perutnya amat lapar. Di hutan itu 
tidak dapat mengharapkan memperoleh makanan, dan dia pun tidak tahu mana dusun terdekat. Agaknya 
dia harus menahan rasa lapar di perutnya sampai lewat malam itu! 


“Hemmm, pada hari dan malam pertama saja aku sudah harus menderita lagi karena ulah Tek Hoat!” Dia 
menggerutu sambil mengepal tinju dengan hati gemas. 


Kalau tidak ada Tek Hoat yang bersikap menyakitkan hatinya, tentu saat itu dia berada di istana ayahnya, 
melepas rindunya kepada ayah bundanya dan mereka tentu sedang bercakap-cakap dengan gembira, 
menghadapi hidangan-hidangan yang amat lezat dan yang disukainya. Dia berjalan menyusup lebih dalam 
ke hutan itu, dengan harapan akan melihat rumah-rumah orang. Kalau ada dusun, dia tentu akan bisa 
mendapatkan makanan, baik secara meminta, membeli, atau mencuri sekali pun! Akan tetapi ternyata 
hutan itu kecil saja dan setelah dia menembus hutan itu, dia tiba di padang rumput yang luas! 


Sialan, pikirnya memandang ke depan, pada padang rumput yang agaknya tidak bertepi itu. Angin senja 
ditiup dan permukaan padang rumput itu bergelombang, merupakan lautan hijau kemerahan karena 
bermandikan cahaya matahari senja. Bukan main indahnya pemandangan di saat itu, akan tetapi 
keindahan itu tidak nampak oleh mata Syanti Dewi karena dia sedang merasa jengkel dan duka, apa lagi 
rasa lapar di perutnya amat menyiksa. 


Memang demikianlah keadaan hidup kita manusia ini. Keindahan dan kebahagiaan itu SUDAH ADA di 
mana pun dan kapan pun. Akan tetapi keindahan itu tidak nampak dan kebahagiaan itu tidak terasa oleh 
kita apa bila batin kita penuh dengan masalah masalah kehidupan, penuh dengan pertentangan, 
kekhawatiran, kemarahan, keputus asaan, kebencian, yang kesemuanya itu mendatangkan duka. 


Jelaslah bahwa keindahan dan kebahagiaan itu tidak dapat dicari DILUAR DIRI KITA, karena sumber dari 
segalanya berada di dalam diri kita sendiri. Kalau batin kita sudah bebas dari segala pamrih, bebas dari 
segala macam keinginan memperoleh hal-hal yang tidak ada, maka akan nampaklah segala keindahan 
yang terbentang di hadapan kita, di mana pun dan bilamana pun, akan terasalah kebahagiaan dan cinta 
kasih! Hal hal seperti ini tidak mungkin dapat dimengerti kalau hanya dibicarakan sebagai teori hampa 
belaka, melainkan harus dihayati di dalam kehidupan sehari-hari itu sendiri. 


Makin besar penderitaannya, makin besar pula Syanti Dewi menimpakan kesalahannya kepada Tek Hoat. 
Makin besar pula kemarahannya kepada pemuda itu dan makin besar pula tekadnya untuk membiarkan 
Tek Hoat menderita sebelum dia mau ‘mengalah’. Dia sudah membuktikan cintanya terhadap Tek Hoat, 
maka kini dia pun menuntut agar pemuda itu membuktikan cintanya pula, dengan cara bersengsara 
untuknya! Aihhh, betapa sudah gilanya orang yang tercengkeram oleh cinta! Cinta yang sesungguhnya 
bukan lain hanyalah nafsu menyenangkan diri sendiri belaka, melalui orang lain! 


Tiba-tiba Syanti Dewi mendengar suara gaduh dan dari depan nampak serombongan orang berlari-lari 
ketakutan ke arah hutan dari mana dia muncul. 


Ahhh, ada orang! Hati puteri itu menjadi girang. Di mana ada orang tentu ada pula makanan! Akan tetapi 
dia segera mengerutkan alisnya ketika melihat orang-orang itu semua dalam keadaan ketakutan dan dari 
pakaian mereka, dia dapat menduga bahwa mereka adalah orang-orang dusun. Anehnya, di antara 
mereka terdapat pula orang orang yang agaknya memiliki kepandaian lumayan karena dapat berlari cepat 
dan gerak-gerik mereka jelas menunjukkan bahwa mereka bukanlah orang dusun! 


dunia-kangouw.blogspot.com 


Ketika orang-orang itu melihat Syanti Dewi di tepi hutan, mereka memandang dengan terheran-heran 
karena sungguh merupakan hal yang aneh melihat seorang dara yang sedemikian cantiknya, lebih mirip 
bidadari dari pada manusia, sendirian saja di tepi hutan pada waktu senja seperti itu! Orang-orang yang 
memang sedang panik dan ketakutan ini makin menjadi takut, mengira bahwa Syanti Dewi sudah pasti 
bukan manusia, karena kalau manusia, seorang gadis secantik jelita itu mana mungkin sendirian saja di 
senja hari di tepi hutan! Maka mereka menjadi pucat terbelalak, tidak tahu lagi harus lari ke mana. 


Akan tetapi, beberapa orang yang kelihatan gagah perkasa itu, memandang kepada Syanti Dewi dengan 
kaget, kemudian mereka berseru girang dan lari menghampiri, terus langsung menjatuhkan diri di depan 
kaki dara bangsawan itu. 


“Sang Puteri... tak disangka hamba dapat bertemu dengan Paduka di sini..., mari hamba antarkan pulang 
dengan segera karena ada bahaya mengancam di dusun sana!” 


Syanti Dewi mengerutkan alisnya. Orang-orang ini telah mengenalnya dan hal itu tidak mengherankan 
karena daerah ini tidak jauh dari Kota Raja Bhutan. 


“Siapakah kalian dan mengapa kalian berlari-lari seperti ini?” tanyanya tenang. 


“Hamba berlima adalah pengawal-pengawal yang diutus oleh Panglima Jayin untuk mencari jejak Paduka. 
Hamba tadinya merupakan pasukan kecil terdiri dari dua belas orang. Ketika hamba sekalian tiba di dusun 
di luar padang rumput ini, hamba melihat serombongan orang kate yang aneh sedang mengacau di dusun. 
Sebagai prajurit prajurit Bhutan tentu saja hamba sekalian segera turun tangan menentang gerombolan itu, 
akan tetapi sungguh celaka, Sang Puteri...“ 


Melihat orang yang bercerita itu kelihatan berduka dan empat orang prajurit lainnya kelihatannya takut- 
takut dan menoleh ke arah belakang, Syanti Dewi mendesak, “Mengapa? Apa yang terjadi selanjutnya?” 


Sementara, itu, orang-orang dusun yang ikut melarikan diri tadi kini pun sudah berlutut menghadap Syanti 
Dewi ketika mereka mendengar bahwa dara cantik jelita itu bukan lain adalah Puteri Bhutan yang amat 
terkenal itu. Mereka sudah mendengar bahwa sang puteri ini selain cantik jelita seperti bidadari, juga 
memiliki kepandaian tinggi, maka begitu melihat munculnya puteri jelita ini secara aneh di tepi hutan, apa 
lagi melihat lima orang yang lihai itu demikian menghormatinya, mereka pun menjadi girang dan timbul 
harapan dalam hati mereka yang gelisah dan putus asa. 


“Sungguh celaka, Sang Puteri, gerombolan orang cebol itu lihai bukan main. Bukan saja hamba sekalian 
dipukul mundur, bahkan tujuh orang teman hamba tewas oleh mereka dan hamba berlima tentu akan 
tewas pula kalau tidak cepat melarikan diri untuk mencari bantuan. Hamba hendak melapor ke kota raja.” 


“Hemmm, siapakah mereka itu? Dan apa yang mereka lakukan di dusun?” Syanti Dewi bertanya dengan 
marah. 


“Hamba sendiri tidak tahu siapakah mereka. Menurut cerita para penghuni dusun, mula mula yang muncul 
hanya seorang kakek cebol yang aneh, yang tinggal di dalam kuil tua di dusun itu. Akan tetapi, munculnya 
kakek ini disusul kematian para hwesio di kuil itu yang jumlahnya hanya empat orang dan kuil itu sama 
sekali dikuasainya. Kemudian, berturut-turut bermunculan orang-orang cebol yang lihai dan ternyata dusun 
itu mereka jadikan semacam tempat pertemuan besar antara orang-orang cebol. Mereka lalu memaksa 
penduduk untuk melayani mereka, menyediakan makanan setiap hari untuk mereka, dan selain mereka 
menuntut makanan yang mahal-mahal, juga mereka mulai mengganggu wanita...!” 


“Keparat!” Syanti Dewi mengepal tinju dengan marah. 

“Penduduk dusun tidak ada yang berani melawan. Lalu hamba dua belas orang secara kebetulan lewat di 
dusun itu dalam usaha hamba mencari jejak Paduka, dan begitu mendengar laporan mereka, hamba lalu 
menyerbu ke kuil dan akibatnya, tujuh orang teman hamba tewas dan orang-orang cebol itu mengamuk, 
membunuhi orang-orang dusun karena menuduh penduduk dusun sengaja melapor kepada prajurit-prajurit 
kerajaan.” 

“Hemmm, kalau begitu kalian boleh minta bantuan ke kota raja, dan aku sendiri akan menghadapi mereka.” 


“Akan tetapi, mereka itu lihai bukan main...,“ prajurit itu berkata dengan khawatir. 
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“Aku tidak takut. Besok pagi-pagi aku akan ke sana, biar diantar oleh beberapa orang penghuni dusun, dan 
kalian sekarang juga boleh pergi ke kota raja mencari bala bantuan.” 


Lima orang prajurit itu memberi hormat dan segera melanjutkan perjalanan mereka ke kota raja, 
sedangkan Syanti Dewi mengajak para penghuni dusun itu bermalam di hutan sambil mendengarkan 
penuturan mereka. Juga dia tidak ragu-ragu untuk minta kepada mereka memasakkan makanan 
sekedarnya dari perbekalan mereka. Biar pun masakan yang dihidangkan dari perbekalan mereka itu 
adalah masakan sederhana sekali dari para penghuni dusun, namun nyatanya bagi Syanti Dewi, belum 
pernah dia makan selezat itu selama ini! Sambil mendengar penuturan orang-orang dusun sebangsanya 
itu, dia makan dengan lahap, tanpa mempedulikan tatapan mata penuh kagum dan hormat dari puluhan 
pasang mata penghuni dusun yang mengungsi itu. 


Siapakah sebenarnya gerombolan orang cebol yang telah mengacau dalam dusun itu? Kakek cebol 
pertama yang memasuki dusun itu bukan lain ialah Su-ok Siauw-siang-cu, orang keempat dari Im-kan Ngo- 
ok (Si Lima Jahat Dari Akherat)! 


Seperti telah kita ketahui, Twa-ok, Ji-ok, Su-ok, dan Ngo-ok telah bertemu dengan Pendekar Super Sakti 
dan mereka berempat terdesak mundur. Karena merasa penasaran mereka itu lalu mengajukan tantangan 
kepada Pendekar Super Sakti untuk mengadakan pertemuan di gurun pasir yang berada di dataran Bukit 
Chang-pai-san dan tantangan itu diterima pula oleh Pendekar Super Sakti! 


Tentu saja empat orang datuk kaum sesat itu cepat mengadakan persiapan untuk keluar sebagai 
pemenang dalam pertemuan itu, karena mereka maklum betapa lihainya Pendekar Super Sakti yang telah 
mengalahkan mereka berempat dan mereka mengambil keputusan untuk dapat menebus kekalahan 
dengan persiapan sebaik mungkin. Untuk persiapan inilah maka Su-ok, kakek cebol yang tingginya hanya 
satu seperempat meter itu meninggalkan rombongannya, pergi ke barat untuk minta bantuan dari saudara- 
saudaranya, yaitu sekumpulan orang cebol yang tinggal di sebuah lembah di lereng Pegunungan 
Himalaya, di sebelah timur batas Kerajaan Bhutan! Memang dari sinilah Su-ok berasal, dan di tempat ini 
dia mempunyai saudara-saudara seperguruan yang selain lihai-lihai, juga semua bertubuh cebol katai 
seperti dia! 


Seperti juga Su-ok Siauw-siang-cu yang menjadi datuk kaum sesat, orang-orang cebol lihai yang menjadi 
saudara-saudaranya itu pun bukan termasuk golongan orang baik baik. Maka ketika mereka berkumpul di 
dusun yang dipilih oleh Su-ok sebagai tempat berkumpul itu, mereka berlaku sewenang-wenang, bukan 
hanya memaksa penduduk untuk memasakkan daging dan mencari arak untuk mereka berpesta-pora, 
akan tetapi bahkan mereka tak segan-segan untuk memaksa wanita-wanita muda untuk menemani mereka 
dan melayani mereka! 


Daerah Pegunungan Himalaya memang merupakan daerah yang liar dan penuh rahasia aneh. Banyak 
bagian dari daerah ini yang masih belum pernah didatangi manusia karena selain liar dan amat luas, juga 
terlampau tinggi, penuh salju dan amat berbahaya dan sukar sekali didaki. Menurut dongeng, banyak 
daerah rahasia yang tersembunyi dan tidak pernah dapat dipijak kaki manusia dan di tempat-tempat 
rahasia ini tinggal mahluk-mahluk aneh, kabarnya menurut dongeng itu terdapat manusia-manusia salju 
yang berbulu putih dan tinggi besar seperti raksasa, ada pula manusia-manusia monyet, yaitu monyet- 
monyet besar yang bertubuh manusia atau manusia-manusia raksasa berwajah monyet, dan bahkan di 
Himalaya ini pula tempat tinggal para manusia dewa, pertapa-pertapa suci, dan sebagainya yang aneh- 
aneh lagi menurut khayal kelompok dan golongan masing-masing menurut kepercayaan masing-masing 
pula. 


Dan orang-orang cebol ini merupakan segolongan manusia aneh pula yang bertempat tinggal di sebuah 
lereng Pegunungan Himalaya dan yang menjadi kampung halaman Su-ok. Di sini dia mempunyai saudara- 
saudara pula dan hampir semua orang cebol ini memiliki ilmu kepandaian yang aneh-aneh, bahkan di 
antara mereka ada lima orang yang menjadi sute-sute (adik-adik seperguruan) dari Su-ok, maka dapat 
dibayangkan betapa lihainya mereka itu setelah kini berkumpul menjadi satu di dusun itu! Pertemuan ini 
selain dimaksudkan oleh Su-ok untuk mencari bantuan saudara-saudaranya, juga merupakan semacam 
pertemuan dengan Su-ok yang lama tidak meninjau kampung halaman, dan merupakan pertemuan 
gembira yang dirayakan dengan pesta. Akan tetapi celakanya, orang-orang cebol itu yang hidup dalam 
keadaan miskin sederhana di lereng mereka, kini berpesta di dalam dusun dan memaksa penghuni dusun 
yang lemah untuk melayani mereka. 
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Karena khawatir kalau-kalau tidak akan mampu menghadapi Pendekar Super Sakti yang amat lihai, maka 
Su-ok bertugas untuk minta bantuan saudara-saudaranya, juga sekalian mengundang Sam-ok atau Koksu 
Nepal yang berada di Nepal, tidak begitu jauh dari tempat di mana dia berkumpul dengan saudara- 
saudaranya ini. 


Sungguh patut dikasihani para penduduk dusun yang didatangi orang-orang cebol itu. Biar pun jumlah 
mereka hanya ada belasan orang, dan rata-rata bertubuh kecil pendek pula, namun setiap orang penduduk 
dusun yang coba-coba berani menentang, dengan sekali pukul saja roboh muntah darah! Maka, ketika 
mereka itu menculik beberapa orang wanita muda, yang menjadi suami wanita itu, atau ayah atau keluarga 
mereka, hanya mampu mengutuk dalam hati saja, dengan wajah pucat tangan terkepal mereka hanya 
dapat melihat betapa wanita-wanita itu diseret dan dibawa masuk ke dalam rumah-rumah terbesar di dusun 
itu yang untuk sementara waktu diduduki oleh para orang cebol. 


Su-ok sendiri bersama lima orang sute-nya berpesta-pora dalam kuil, dilayani oleh lima orang gadis 
tercantik di dusun itu yang telah dipilih oleh lima orang sute-nya. Su-ok sendiri sudah sejak lama tidak lagi 
suka mengganggu wanita, dan hanya membiarkan lima orang sute-nya dan para saudara lain untuk 
memuaskan diri di dusun itu, sambil tersenyum melihat betapa wanita-wanita itu menjerit dan menangis, 
takut dan juga jijik melihat lagak orang-orang katai yang buas itu. 


Akan tetapi, melihat betapa semua laki laki di dalam dusun itu tidak ada yang berani menentang, akhirnya 
wanita-wanita yang dipilih oleh gerombolan orang cebol itu terpaksa menerima nasib sambil menangis. 
Juga lima orang gadis yang kini melayani Su-ok dan lima orang sute-nya makan minum di dalam kuil, tidak 
lagi memperlihatkan sikap melawan, hanya melayani sambil bermuram durja, dengan pakaian dan rambut 
kusut, muka pucat dan air mata sudah mengering, kalau sekali-kali digoda oleh mereka dan tubuh mereka 
diraba, mereka itu hanya menunduk saja tanpa menolak akan tetapi juga tidak pernah mau tersenyum. 


Keadaan lima orang sute dari Su-ok itu juga sama mengerikan seperti keadaan Su-ok Siauw-siang-cu 
sendiri. Melihat wajah mereka, jelaslah bahwa mereka itu adalah orang orang yang sudah berusia 
sedikitnya empat puluh tahun, dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang berwajah menyeramkan, 
sungguh pun tidak ada pula yang dapat disebut tampan. Akan tetapi, karena tubuh mereka itu pendek 
kecil, mereka itu nampak seperti anak-anak yang sudah tua! 


Sebetulnya mereka itu nampak lebih lucu dari pada menakutkan. Akan tetapi karena tindakan mereka 
demikian buas, terutama sekali dalam menghadapi para wanita yang mereka tawan, mereka itu demikian 
penuh nafsu sehingga sama sekali bukan kanak kanak lagi, maka para wanita itu merasa jijik dan juga 
takut. Kelihatannya saja mereka itu bertubuh kecil-kecil, namun kalau sudah menarik wanita-wanita itu ke 
kamar masing masing, mereka buas melebihi binatang liar! 


Setelah disekap selama dua hari dua malam, lima orang gadis itu kelihatan jinak, akan tetapi sebetulnya 
mereka itu bukan jinak, melainkan sudah patah semangat mereka untuk melawan, penderitaan mereka 
sudah melampaui batas pertahanan sehingga mereka itu menjadi seperti boneka-boneka hidup yang 
berwajah pucat dan bergerak seperti dalam keadaan tidak sadar saja. Mereka menurut saja apa yang 
diperintahkan oleh para orang cebol itu, seperti mayat-mayat hidup. 


“Ehh, Suheng, apakah engkau sekarang sudah menjadi pertapa betul-betul dan sudah menjauhkan diri dari 
wanita?” 


“Ha-ha-ha, Suheng agaknya hendak menjadi dewa, maka tidak mau menjamah wanita!” 


Mendengar kelakar para sute-nya itu, Su-ok tertawa bergelak. “Siapa mau menjadi pertapa atau dewa? Ha- 
ha-ha, aku masih suka akan semua kesenangan dunia, akan tetapi terus terang saja, aku bosan dengan 
perempuan, kecuali kalau... ehh, kalau ada seorang perawan yang benar-benar cantik molek. Katakanlah... 
ehh, puteri istana. Nah, kalau ada perawan istana, tentu saja aku tidak menampik. Akan tetapi segala 
macam perawan dusun? Huh, menghambur-hamburkan sumber tenaga saja! Padahal kita akan 
menghadapi lawan tangguh.” 


Lima orang sute-nya menyeringai dan tangan kiri mereka segera meraih pinggang ramping dari tawanan 
masing-masing dan menarik tubuh wanita-wanita itu sehingga mereka terduduk di atas pangkuan lima 
orang cebol itu. Sambil menggunakan tangan kiri untuk menggerayangi tubuh-tubuh wanita itu yang hanya 
memejamkan mata dan menggeliat sedikit, lima orang cebol itu melanjutkan makan minum. 
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“Ha-ha-ha, Suheng mengapa kini menjadi demikian kecil hati? Menghadapi seorang lawan saja, apa sih 
beratnya? Biar pun lawan itu mempunyai nama menjulang setinggi langit seperti... apa yang kau katakan 
tadi, Pendekar Super Sakti? Biar pun namanya setinggi langit, menghadapi ilmu kami berlima yang baru 
kami ciptakan, tanggung dia akan terjungkal!” 


“Benar, Suheng, tidak perlu khawatir. Selama Suheng pergi, kami tidak pernah lalai menggembleng diri, 
bahkan kami telah berhasil menciptakan kerja sama berlima yang merupakan barisan berlima dan kami 
namakan Khai-lo-sin Ngo-heng-tin (Pasukan Lima Unsur Dari Malaikat Pembuka Jalan). Biar seorang 
lawan mempunyai kepandaian seperti dewa sekali pun, menghadapi tin kami tentu akan celaka dia!” 


Mendengar ucapan para sute-nya itu, agak lega rasa hati Su-ok. Dia tahu bahwa masing-masing sute-nya 
ini memiliki kepandaian yang cukup tinggi, hanya setingkat lebih rendah dari pada tingkatnya sendiri, dan 
mungkin setingkat dengan kepandaian Ngo-ok, maka kalau mereka berlima ini berhasil menciptakan 
barisan seperti itu, agaknya tentu amat lihai. Dia akan dapat membanggakan diri kalau sute-sute-nya ini 
berhasil mengalahkan Pendekar Super Sakti, dan siapa tahu, berkat kelihaian para sute-nya, 
kedudukannya dalam Im-kan Ngo-ok dapat naik! 


“Tapi engkau hanya mau kalau mendapatkan perawan istana, wah, wah, jangkauanmu terlalu tinggi, 
Suheng! Puteri istana? Ha-ha-ha, untuk itu engkau harus lebih dulu menghadapi bala tentara kerajaan 
yang laksaan orang jumlahnya. Mana mungkin?” 


Su-ok hanya tersenyum lebar karena pada saat itu dia memang tidak berselera untuk main-main dengan 
wanita. Mereka melanjutkan makan minum dan lima orang sute dari Su-ok itu mulai mabuk, mereka 
tertawa-tawa dan mereka makin buas mempermainkan wanita tawanan masing-masing secara terbuka 
sehingga lima orang wanita itu makin tersiksa, akan tetapi rintihan dan keluhan mereka hanya lirih saja 
karena mereka sudah tahu betapa tangis dan jerit tidak akan menolong keadaan mereka. 


Malam makin larut dan tiba-tiba pintu ruangan kuil itu terbuka dari luar dan muncullah seorang cebol yang 
masuk dengan muka pucat. “Twako.... celaka... ada seorang musuh menyerbu!” katanya sambil 
memandang kepada Su-ok. 


Su-ok bangkit berdiri, alisnya berkerut. “Hemmm, hanya ada seorang musuh saja, mengapa engkau begitu 
ribut?” 


“Tapi... dia.... dia itu lihai bukan main... beberapa orang dari kami telah roboh...“ 
“Keparat! Siapa dia?” Su-ok marah sekali mendengar di antara saudaranya ada yang roboh. 


“Entahlah... dia seorang wanita cantik... dan dia merobohkan A-chui yang berada dalam kamar seorang 
wanita... dan dua orang saudara kami lagi roboh ketika mengeroyoknya. Dia kini sedang dikepung, akan 
tetapi dia lihai sekali maka aku pergi mencari Twako..." 


“Biarkan kami pergi, Suheng!” kata lima orang cebol itu yang sudah berdiri dan melepaskan wanita 
tawanan masing-masing. Su-ok mengangguk dan dengan cepat lima orang cebol itu meloncat keluar, 
diikuti oleh Su-ok. 


Kagetlah hati Su-ok dan lima orang sute-nya ketika mereka tiba di tengah dusun, di pekarangan rumah 
kepala dusun yang diterangi oleh beberapa buah lampu gantung besar sehingga keadaan di situ cukup 
terang. Mereka melihat belasan orang saudara mereka mengeroyok seorang wanita cantik dan gerakan 
wanita itu sungguh membuat mereka terkejut setengah mati karena gerakan itu amat cepatnya seolah-olah 
tubuh wanita itu seperti seekor burung terbang saja! Dan sudah ada tiga orang saudara mereka yang roboh 
dan merintih kesakitan, tak mampu bangun lagi. 


“Tahan...!” bentak seorang di antara lima orang sute dari Su-ok dengan suara nyaring. Dia ini adalah 
pimpinan dari lima orang cebol itu, tubuhnya juga kate seperti saudara saudaranya, namun mukanya 
penuh brewok, rambutnya juga tebal panjang, tidak seperti yang lain-lain karena sebagian besar dari 
orang-orang cebol itu seperti Su-ok, miskin rambut dan banyak yang botak! 


Melihat munculnya Su-ok dan lima orang sute-nya, para orang cebol yang sudah kewalahan itu menjadi 
girang dan mereka mundur, membiarkan enam orang tokoh jagoan mereka turun tangan. Akan tetapi Su- 
ok yang ingin sekali menyaksikan kehebatan lima orang sute-nya dan yang kini mendapatkan kesempatan 
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untuk menguji mereka sudah meloncat ke samping dan memberi isyarat kepada mereka semua untuk 
mundur sehingga kini lima orang sute-nya yang mengurung wanita cantik itu. 


Dia memperhatikan dan merasa heran karena wanita ini belum pernah dilihatnya, akan tetapi wanita ini 
benar-benar amat cantik jelita dan anggun. Sebagai seorang yang bermata tajam dan banyak pengalaman, 
dia tahu bahwa wanita ini bukan seorang muda lagi sungguh pun amat cantik dan kelihatan muda, tidak 
akan lebih dari dua puluh lima tahun nampaknya, dan jelaslah bahwa wanita ini bukan seorang perawan. 
Akan tetapi dia merasa kagum karena tadi dia telah melihat gerakan ginkang yang amat luar biasa, dan 
dapat menduga bahwa wanita ini tentu seorang ahli ginkang yang lihai sekali. Selain cantik jelita, juga 
wanita itu memakai pakaian yang indah gemerlapan, dari sutera mahal, rambutnya digelung tinggi ke atas 
dan dihias dengan taburan permata. Seperti seorang puteri bangsawan saja! 


Dugaan Su-ok tidaklah benar, sungguh pun wanita itu memang patut menjadi seorang puteri atau ratu 
istana! Dia itu bukan lain adalah Bu-eng-kwi Ouw Yan Hui, majikan dari Pulau Ular Emas! Tidaklah 
mengherankan kalau gerakannya amat cepat luar biasa, karena dia berjuluk Bu-eng-kwi (Setan Tanpa 
Bayangan) dan dia telah mewarisi ilmu ginkang yang amat hebat dari Kim Sim Nikouw. 


Seperti telah kita ketahui, wanita ini hidup sebagai ratu di Kim-coa-to dan telah pula diceritakan bahwa 
selama beberapa bulan lamanya Puteri Bhutan Syanti Dewi tinggal di pulau itu dan menjadi murid wanita 
cantik ini dan Syanti Dewi akhirnya melarikan diri karena tidak tahan melihat kebiasaan aneh yang 
dianggap mengerikan dan menjijikkan dari gurunya dan juga Maya Dewi, nenek cantik yang memiliki ilmu 
mempercantik diri dan membikin wanita awet muda itu. Apa lagi ketika dia pun mulai terancam oleh mereka 
itu untuk diajak melakukan perbuatan yang dianggap mengerikan itu, yaitu permainan cinta antara wanita 
dengan wanita, maka Syanti Dewi lalu melarikan diri. 


Ketika mengetahui bahwa puteri itu melarikan diri, Ouw Yan Hui terkejut bukan main, karena dia sudah 
benar-benar jatuh cinta kepada muridnya itu. Dia merasa menyesal telah membikin takut muridnya, dan dia 
merasa bahwa kalau dia harus berpisah dari Syanti Dewi, dia tentu akan merasa berduka selalu, maka 
wanita ini lalu melakukan pengejaran dan mencari-cari. Karena dia menduga bahwa muridnya itu tentu 
kembali ke Bhutan, maka dia pun tidak ragu-ragu melakukan perjalanan jauh sampai ke tapal batas negara 
Bhutan dan pada sore hari itu tibalah dia di dusun, di mana gerombolan orang cebol sedang membikin 
kekacauan. 


Ketika mendengar jerit tangis wanita dari sebuah rumah, Ouw Yan Hui cepat menyerbu rumah itu dan 
melihat seorang laki-laki cebol sedang memperkosa seorang wanita, kemarahannya memuncak. Seperti 
kita ketahui, Ouw Yan Hui adalah seorang wanita yang membenci pria karena dia pernah dibikin patah hati 
oleh pria. Karena inilah maka dia lebih mendekati wanita dan melakukan praktek-praktek perjinahan antara 
sesama wanita. Maka, begitu melihat seorang wanita muda menjerit-jerit dan meronta-ronta dalam 
terkaman seorang laki-laki cebol yang buas itu, dia segera menerjang maju dan sekali tangkap dan 
renggut, dia dapat melepaskan laki-laki cebol itu dari wanita yang diperkosanya, kemudian melemparkan 
laki-laki cebol itu keluar. 


Sebelum laki-laki itu sempat bangkit, Ouw Yan Hui yang bergerak ringan seperti burung terbang telah 
berada di sampingnya dan dengan penuh kebencian wanita ini lalu mengejar laki-laki cebol yang telanjang 
bulat itu dengan tendangan-tendangan kakinya. Laki-laki itu berusaha mengelak dan menangkis karena dia 
bukanlah orang lemah, namun setiap kali hendak bangkit, dia roboh lagi oleh tendangan-tendangan yang 
amat tepat dan amat keras datangnya. Akhirnya, laki-laki itu roboh pingsan setelah muntah darah dan 
seluruh tubuhnya penuh luka akibat tendangan-tendangan yang dilakukan dengan penuh kemarahan itu. 


Tentu saja peristiwa ini menimbulkan kegemparan besar. Dua orang cebol yang mendengar suara gaduh 
itu memburu keluar dan dapat dibayangkan betapa kaget dan marah hati mereka melihat seorang wanita 
cantik sedang menyiksa seorang kawan mereka dengan tendangan-tendangan keras yang membuat 
kawan mereka terguling guling tanpa mampu melawan sama sekali, bahkan kawan mereka itu terkulai 
seperti mati. 


“Dari mana datangnya siluman betina ini?” bentak seorang di antara mereka. 
“A-khui, bunuh saja dia!” bentak orang kedua. 
Dua orang cebol itu sudah menyerang Ouw Yan Hui dari kanan kiri dan wanita ini maklum bahwa orang- 


orang cebol di situ ternyata memiliki kepandaian yang hebat. Si cebol yang disiksanya tadi pun amat kuat 
sehingga tendangan-tendangannya akhirnya hanya membuat dia pingsan setelah muntah darah, tanda 
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bahwa orang itu memiliki tenaga dalam yang kuat. Kini, serangan dua orang cebol ini amat hebat pula, biar 
pun mereka itu bertubuh kecil pendek, namun gerakan mereka gesit dan pukulan-pukulan mereka 
mengandung kekuatan besar. 


Dia cepat mengelak dan begitu dia mengerahkan ginkang-nya, dua orang cebol itu berseru kaget karena 
mereka kehilangan bayangan lawan. Selagi mereka bingung, tiba tiba seorang dari mereka memekik keras 
dan terpelanting karena tengkuknya telah kena dihantam dengan tangan miring oleh Ouw Yan Hui 
sehingga dia terbanting dan pingsan seketika. Orang kedua menubruk, akan tetapi dengan lincahnya Ouw 
Yan Hui sudah mengelak dan lenyap lagi saking cepatnya gerakan tubuh wanita ini. Untuk kedua kalinya, 
wanita ini merobohkan lawan dengan pukulan dari belakang pada saat lawan bingung mencarinya. 


Akan tetapi, kini datanglah belasan orang cebol mengeroyoknya! Ouw Yan Hui terkejut. Tak disangkanya di 
tempat itu demikian banyak terdapat orang-orang cebol yang lihai. Dia tidak takut, akan tetapi juga tidak 
berani memandang ringan, maka dengan mengandalkan ginkang-nya ia mengelak dan berloncatan ke 
sana-sini sambil membalas setiap kali terbuka kesempatan. Dia dikeroyok banyak orang yang lihai, namun 
karena menang cepat, dia bahkan berhasil mengobrak-abrik mereka dan mendesak para pengeroyok yang 
menjadi kebingungan karena sebentar-sebentar wanita di tengah tengah mereka itu lenyap! 


Dan pada saat itulah muncul Su-ok dan lima orang sute-nya. Kini lima orang sute dari Su-ok itu telah 
mengepung Ouw Yan Hui. Melihat sikap mereka, Ouw Yan Hui dapat menduga bahwa tentu mereka ini 
merupakan pimpinan-pimpinan dari orang-orang cebol itu, maka dia bersikap waspada, melihat betapa lima 
orang itu mengambil kedudukan di lima penjuru angin. 


Si brewok yang mengepalai Khai-lo-sin Ngo-heng-tin itu menghadapi Ouw Yan Hui, memandang dengan 
penuh selidik dan diam-diam kagum akan kecantikan wanita yang telah matang ini, yang selain memiliki 
wajah yang cantik dan kulit muka yang halus, juga memiliki bentuk tubuh yang padat menggairahkan di 
balik pakaian indah itu. 


Dia lalu berkata dengan suara angker, “Siapakah nama Toanio dan mengapa Toanio merobohkan tiga 
orang saudara kami?” 


Pertanyaan ini biasa dilakukan apa bila dua orang atau dua pihak kang-ouw saling jumpa dan sebelum 
memulai pertandingan. Tetapi Ouw Yan Hui tersenyum mengejek karena dia masih marah dan jijik melihat 
si cebol memperkosa wanita tadi, maka tentu saja dia tidak sudi berkenalan dengan orang-orang ini. 


“Siapakah namaku tidak perlu kalian ketahui dan aku pun tidak butuh mengenal nama kalian. Aku 
merobohkan orang bukan tanpa sebab. Si cebol jahanam itu memperkosa wanita, masih baik aku belum 
keburu bikin mampus binatang itu! Dan dua orang cebol lain roboh karena mereka menyerangku. Kalian 
sekarang mau apa?” 


Bukan main marahnya lima orang cebol yang menjadi sute Su-ok itu. Mereka memang tidak ternama, tidak 
terkenal di dunia kang-ouw, namun suheng mereka adalah seorang di antara Im-kan Ngo-ok yang menurut 
suheng mereka merupakan datuk-datuk kaum sesat paling terkenal di dunia, dan wanita ini sama sekali 
tidak memandang mata kepada mereka! 


“Perempuan sombong! Hayo lekas kau berlutut minta ampun, kemudian melayani kami berlima sampai 
kami puas, baru engkau masih ada harapan untuk hidup terus!” bentak si brewok yang mempunyai watak 
paling mata keranjang di antara mereka berlima. 


Ouw Yan Hui memang pembenci pria, akan tetapi yang paling dibencinya adalah laki laki mata keranjang 
yang suka menghina wanita. Kini mendengar ucapan itu, kedua pipinya yang putih halus itu sudah menjadi 
merah sekali, matanya mengeluarkan sinar berkilat dan kedua tangannya dikepal. Tiba-tiba dia 
mengeluarkan suara melengking nyaring dan tanpa berkata apa-apa lagi, tubuhnya berkelebat dan dia 
sudah menyerang si brewok dengan pukulan maut! 


Cepat bukan main gerakan Ouw Yan Hui ini, sampai si brewok menjadi terkejut dan tidak melihat gerakan 
wanita itu, tahu-tahu tangan wanita itu sudah menusuk ke arah ulu hatinya. Serangan maut! Si brewok 
berteriak kaget dan cepat melempar tubuhnya ke belakang karena hanya itulah satu-satunya jalan untuk 
menyelamatkan diri dari cengkeraman maut itu. Dia melempar tubuh ke belakang, terus bergulingan dan 
empat orang saudaranya sudah menyerbu dan menyerang Ouw Yan Hui sehingga wanita ini tidak mampu 
untuk terus mendesak si brewok yang sudah berloncatan bangun kembali dengan muka pucat dan keringat 
dingin bercucuran. Nyaris nyawanya melayang dalam gebrakan pertama itu! 
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Kini terjadilah perkelahian yang amat seru. Gerakan Ouw Yan Hui memang cepat bukan main, akan tetapi 
kini dia menghadapi lima orang yang bergerak secara teratur dan terlatih baik sehingga seolah-olah dia 
menghadapi seorang lawan saja yang memiliki lima pasang tangan dan kaki, yang tentu saja dapat 
mengimbangi kecepatannya, bahkan mengatasinya! Betapa pun dia mengerahkan ginkang-nya, namun 
karena gerakan lima orang lawan itu seperti otomatis, terarah dan senada, payah juga wanita itu 
menghadapi penyerangan yang tiada hentinya, susul-menyusul dan sifatnya berubah-ubah itu. 


Memang itulah kehebatan Ngo-heng-tin dari lima orang ini. Selain dapat bekerja sama dengan amat 
baiknya, saling membantu dan saling melindungi seperti dikemudikan oleh satu otak saja, juga mereka 
menggunakan tenaga yang berubah-ubah sesuai dengan sifat lima unsur (ngo-heng) dan karena mereka 
itu rata-rata telah memiliki sinkang yang amat kuat, maka mereka merupakan kesatuan lima tenaga yang 
amat hebat! Kalau melawan satu demi satu, jelas bahwa mereka berlima ini bukan tandingan Ouw Yan Hui 
yang lihai. Andai kata mau dibuat ukuran, tingkat kepandaian Ouw Yan Hui itu kurang lebih setingkat 
dengan kepandaian tiga di antara pengeroyoknya disatukan! Jadi, kalau dia dikeroyok tiga, barulah 
seimbang. 


Dan andai kata lima orang itu tidak memiliki Khai-lo-sin Ngo-heng-tin yang membuat mereka bergerak 
seolah-olah dikendalikan oleh satu otak, kiranya juga tidak mungkin dapat mengalahkan Ouw Yan Hui. 
Akan tetapi, lima orang itu bergerak sedemikian rupa sehingga seolah-olah lima orang menjadi satu, dan ini 
terlalu kuat bagi Ouw Yan Hui. Dalam mengadu tenaga, lima orang itu selalu menyatukan tenaga sehingga 
kembali Ouw Yan kewalahan. 


Betapa pun juga, berkat ginkang-nya yang memang luar biasa sekali, berkali-kali wanita itu dapat 
menghindarkan diri dari ancaman bahaya dan baru setelah lewat dua ratus jurus, akhirnya kakinya kena 
ditendang oleh si brewok, tepat mengenai sambungan lutut dan wanita itu jatuh berlutut dengan satu kaki 
dan sebelum dia mampu meloncat, lima orang itu telah menubruknya dan menotoknya, kemudian 
menelikungnya sehingga dia tidak mampu bergerak lagi! 


Lima orang itu tertawa dan si brewok berkata gemas, “Hemmm, mari kita kerjakan dia beramai-ramai, kita 
berpesta dan biar dia yang liar ini menjadi jinak. Ha-ha-ha, ingin aku melihat sikapnya kalau dia sudah kita 
paksa melayani kita berlima!” Empat orang saudaranya pun tertawa-tawa dan mereka hendak menyeret 
tubuh Ouw Yan Hui yang sudah tak mampu bergerak itu ke dalam kuil. 


“Tahan, Sute!” Tiba-tiba Su-ok berseru dan dia meloncat dekat. 


Lima orang sute-nya memandang kepadanya dan si brewok segera tertawa bergelak. “Ha-ha-ha, engkau 
tertarik kepadanya, Suheng? Bagus, dia ini agaknya memang puteri istana yang kau rindukan!” 


Akan tetapi Su-ok menggeleng kepala. “Tidak, biar pun dia cukup cantik jelita dan pantas menjadi puteri 
istana, namun dia sudah terlalu tua dan dia bukan perawan seperti yang kuidamkan. Tidak, aku minta 
kepada kalian agar jangan mengganggunya lebih dulu. Kita pergunakan dia sebagai umpan.” 


“Sebagai umpan? Apa maksudmu, Suheng?” Lima orang itu bertanya. 


“Orang seperti dia yang demikian cantik dan memiliki ilmu kepandaian tinggi, tentu tidak datang sendiri. 
Biar kita tahan dia di kuil dan biarkan teman-temannya datang agar tidak kepalang kita membasmi 
mereka.” 


Lima orang cebol itu tidak membantah, apa lagi karena mereka juga telah mempunyai wanita tawanan 
mereka yang lebih muda, biar pun tentu saja tidak ada yang mampu menandingi kecantikan Ouw Yan Hui 
yang luar biasa itu. Maka mereka menyerahkan wanita itu kepada Su-ok yang mengempitnya dan 
membawanya ke kuil, sedangkan para orang cebol lainnya segera merawat teman-teman mereka yang 
terluka oleh wanita cantik yang lihai itu. 


Lima orang sute dari Su-ok kembali ke kamar masing-masing, sedangkan Su-ok sendiri lalu membawa 
Ouw Yan Hui ke dalam kuil, kemudian dia mengikat kedua tangan wanita itu kepada sebuah pilar besar di 
bagian belakang kuil, mempergunakan rantai yang amat besar dan kokoh kuat. Jangankan dalam keadaan 
lemas tertotok seperti itu, andai kata dalam keadaan sehat sekali pun, tidak mungkin bagi Ouw Yan Hui 
untuk dapat melepaskan dirinya dari belenggu. Kedua lengannya ditarik ke belakang, melingkari pilar besar 
dan kedua pergelangan tangannya dibelenggu rantai besi yang kokoh kuat. Dan tak jauh dari situ 
bersembunyi Su-ok pula yang mengintai dan menunggu kalau kalau ada datang kawan-kawan dari wanita 
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cantik ini seperti yang disangkanya. Andai kata Ouw Yan Hui melakukan usaha untuk membebaskan diri 
sekali pun, sebelum berhasil tentu telah diketahui oleh Su-ok. 


Ouw Yan Hui maklum bahwa dia berada dalam bahaya yang mengerikan. Namun, sebagai seorang wanita 
gagah, dia memandang bahaya dan kematian sebagai hal yang biasa saja dalam kehidupan, maka sedikit 
pun dia tidak merasa cemas atau takut. Dia menanti datangnya maut dengan mata terbuka, dan melihat 
bahwa dia dibelenggu di situ, dia masih melihat harapan untuk dapat lolos. Sebelum maut merenggut 
nyawanya, dia tidak akan putus asa, sungguh pun pada saat itu dia maklum bahwa dia sama sekali tidak 
berdaya melepaskan diri dan apa yang dapat dilakukannya hanya berdiri tegak dan diam, mencoba untuk 
mengumpulkan hawa murni lewat hidungnya untuk berusaha membebaskan totokan yang membuat 
tubuhnya lemas itu..... 


Kkekkkkkkkkk kek ka kakak 


Kakek itu melangkah satu-satu di daerah tandus itu, tubuhnya yang bongkok nampak semakin bongkok 
karena mukanya menunduk, seolah-olah dia meneliti setiap batu yang dilalui kakinya, atau seolah-olah dia 
menghitung setiap langkahnya. Keadaan kakek itu sungguh menyedihkan, dan janggallah melihat dia 
melakukan perjalanan di tempat yang liar dan sukar ini. 


Melihat wajahnya, mudah diduga bahwa kakek ini sudah tua renta, dan keadaan tubuhnya yang tua itu 
cacat, punggungnya bongkok dan lengan kirinya buntung sebatas pundak! Pantasnya seorang tua renta 
yang cacat seperti itu tinggal di rumah saja, dilayani cucu-cucunya. Akan tetapi, kakek ini berjalan seorang 
diri di tempat sunyi itu, melangkah satu-satu dengan tubuh bongkok dan tangan tunggalnya, hanya yang 
kanan saja itu memegang sebatang tongkat kayu yang agaknya dipergunakan untuk membantu menopang 
tubuhnya yang bongkok. Seorang kakek yang cacat dan lemah. 


Kakek lemah? Orang akan kaget dan kecelik kalau tahu siapa adanya kakek ini. Sama sekali bukan kakek 
lemah sungguh pun nampaknya demikian, karena kakek ini bukan lain adalah Go-bi Bu Beng Lojin (Kakek 
Tanpa Nama Dari Go-bi), yaitu Si Dewa Bongkok! Dewa Bongkok sama sekali bukanlah seorang kakek 
lemah, sebaliknya malah. Dia adalah penghuni dari Istana Gurun Pasir, dan kesaktiannya sedemikian luar 
biasa sehingga dia dijuluki dewa! 


Namanya amat terkenal, dan di daerah utara yang liar itu tidak ada seorang pun raja suku bangsa liar yang 
berani mengganggunya. Sedangkan di selatan, namanya terkenal sebagai seorang tokoh dongeng karena 
memang tidak sembarang orang dapat mengunjungi istana di gurun pasir itu. Namanya sejajar dengan 
nama majikan Pulau Es yang juga dikenal sebagai seorang tokoh dongeng. Akan tetapi, nama Go-bi Bu 
Beng Lojin masih jauh lebih dulu dikenal dalam dongeng dari pada nama majikan Pulau Es, karena 
memang Dewa Bongkok ini jauh lebih tua. 


Tentu orang akan merasa heran mengapa kakek sakti yang dikenal sebagai tokoh dongeng dan tidak 
pernah menampakkan diri di dunia ramai itu sekarang melakukan perjalanan seorang diri? Apa lagi orang 
lain, bahkan kakek itu sendiri pun merasa heran! Hal ini terbukti dari gerutunya di sepanjang perjalanan di 
pagi hari itu. 


“Hemmm, mana mungkin manusia hidup sendiri? Mana mungkin melepaskan diri dari segala sesuatu di 
dunia ini? Membebaskan diri dari pikirannya sendiri saja sudah merupakan hal yang amat sukar, apa lagi 
membebaskan diri dari segala sesuatu yang nampak. Uhhhhh, betapa lemahnya manusia... hemmm, 
sudah setua ini, setelah puluhan tahun tidak lagi menaruh khawatir sedikit pun juga atas diri sendiri lahir 
batin, sekarang mengkhawatirkan orang lain. Huhhh... memang manusia tidak mungkin bisa hidup 
sendirian saja. Manusia adalah bagian dari dunia dan kehidupan ini, tak mungkin melarikan diri...“ 


Tidaklah aneh kalau kakek itu menggerutu. Selama puluhan tahun lamanya dia hidup di Istana Gurun 
Pasir, menjauhi kehidupan ramai dan tidak pernah memikirkan tentang persoalan hidup lahiriah. Akan 
tetapi, semua itu berubah setelah dia mempunyai cucu! Yaitu, setelah muridnya, murid tunggal yang 
bernama Kao Kok Cu, yang berjuluk Naga Sakti Gurun Pasir, bersama isterinya, mempunyai seorang 
anak. 


Anak dari muridnya itulah yang membuat kakek ini merasa terikat! Timbul rasa kasih sayang yang tidak 
sewajarnya dan dia merasa lemah. Apa lagi ketika cucunya itu yang diberi nama Kao Cin Liong, diculik 
orang. Dia ikut merasa khawatir. Sudah berbulan bulan muridnya pergi meninggalkan Istana Gurun Pasir 
untuk mencari Cin Liong yang lenyap diculik orang dan sampai sekarang tiada kabar beritanya. Akhirnya 
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tidak dapat kakek ini menahan diri lagi dan pergilah dia meninggalkan Istana Gurun Pasir untuk pergi 
menyusul dan ikut mencari cucunya yang hilang! 


Hanya kebetulan saja pada saat itu kalau ada orang melihat Dewa Bongkok berjalan seperti seorang kakek 
tua renta yang tapa daksa, berjalan melangkah satu-satu dengan lambat sekali. Akan tetapi ada kalanya 
dia berlari seperti terbang cepatnya sehingga tidak lagi dapat diikuti oleh pandang mata! 


Memang bukan merupakan hal yang wajar kalau manusia ingin mengasingkan diri dan hidup sendirian saja 
di tempat sunyi, di puncak gunung, di dalam goa, menjauhi manusia lain dan tidak mempedulikan hal-hal 
yang terjadi di dunia! Ini hanya merupakan suatu pelarian saja, suatu pemaksaan diri yang berbahaya dan 
juga tidak ada gunanya sama sekali. 


Kita tidak mungkin mengatasi dan menanggulangi sesuatu dengan jalan melarikan diri dari sesuatu itu. 
Memang kehidupan ini kejam, kadang-kadang membosankan, dan lebih banyak deritanya dari pada 
sukanya. Namun, kita tidak mungkin dapat mengakhiri semua itu dengan jalan melarikan diri ke tempat 
sunyi! Pelarian diri itu bukan lain hanyalah suatu bentuk pengejaran kesenangan juga! 


Mungkin kalimat terakhir itu mengejutkan dan akan ditentang, maka sebaiknya mari kita membuka mata 
dan menyelidiki hal itu dengan seksama, jauh dari pendapat pribadi atau golongan, melainkan memandang 
keadaannya sebagaimana adanya. Kalau kita mengatakan bahwa kita pergi 'bertapa' ke gunung atau ke 
goa karena kita sudah tidak menginginkan apa-apa di dunia ini, bahwa kita sudah terbebas dari nafsu 
keinginan, benarkah perkataan kita itu? 


Kalau memang kita sudah tidak menghendaki apa-apa, lalu mengapa kita bertapa di tempat sunyi? 
Bukankah pergi bertapa ke tempat sunyi, menjauhkan diri dari segala keramaian dan manusia lain, itu 
sudah merupakan suatu tindakan yang menunjukkan bahwa kita MENGHENDAKI SESUATU? Bahkan kita 
bosan dengan dunia ramai dan kita INGIN TENTERAM? Bukankah ini merupakan suatu keinginan pula, 
keinginan untuk ketenteraman diri pribadi, untuk kedamaian diri pribadi, yang bukan lain hanyalah 
merupakan wajah lain dari pada keinginan untuk KESENANGAN diri pribadi? Bukankah karena kita 
membayangkan bahwa tempat sepi, jauh dari manusia lain, itu akan menjauhkan kita dari kepusingan, jadi 
berarti mendekatkan kita kepada ketenteraman dan kedamaian yang kita ANGGAP MENYENANGKAN 
maka kita melakukan pertapaan itu? 


Karena pada hakekatnya hanya merupakan pengejaran kesenangan belaka, biar pun diberi nama yang 
lebih agung seperti kesempurnaan, kedamaian, ketenteraman dan sebagainya, maka pada akhirnya, para 
pengejar kedamaian melalui tempat-tempat sunyi itu akan KECEWA! Di sana pun, di tempat sunyi, di 
puncak gunung, di dalam goa, di tepi pantai, mereka akan ditelan kehampaan! 


Mengapa demikian? Karena jelas bahwa SEGALA PENGEJARAN KEINGINAN itu akan menuntun kita 
kepada KEHAMPAAN dan kekecewaan, kepada perbandingan dan selalu akan membuka mata kita bahwa 
apa yang kita bayang-bayangkan selagi mencari itu ternyata tidaklah seindah seperti yang dibayangkan! 
Akan timbul kebosanan, akan timbul keinginan untuk mencari dengan cara lain, yang dianggap lebih 
unggul, lebih agung, lebih mendalam dan seterusnya. 


Mempelajari tentang hidup tidaklah mungkin tanpa kita terjun ke dalamnya! Dan hidup adalah hubungan 
antar manusia, hubungan antara manusia dengan benda-benda, antara manusia dengan pikiran- 
pikirannya. Segala persoalan yang kita namakan mengandung suka atau duka, bukanlah keluar dari si 
peristiwa itu sendiri, melainkan timbul dari pikiran. Pikiranlah yang membanding-bandingkan, pikiranlah 
yang menilai, lalu pikiran yang mengambil kesimpulan, memutuskan bahwa peristiwa ini merugikan lahir 
atau batin, karenanya mendatangkan duka, dan peristiwa itu menguntungkan lahir atau batin, karena 
mendatangkan suka. 


Karena semua kesengsaraan timbul dari pikiran kita sendiri, maka benarkah itu kalau kita mencoba 
membebaskan diri dari keadaan lahiriah dengan jalan mengasingkan diri? Bukankah batin kita yang 
menjadi sumber segalanya? Selama hati dan pikiran (yaitu batin) kita masih sibuk dengan seribu satu 
macam persoalan, biar kita sembunyi di puncak gunung tertinggi sekali pun, kita masih akan mempunyai 
persoalan-persoalan, baik yang menyenangkan mau pun yang menyedihkan. Sebaliknya, kalau kita sudah 
bebas dari pikiran yang menjadi sumber suka-duka, biar pun kita berada di tengah tengah keramaian 
dunia, kita akan mengalami keadaan hidup yang lain sama sekali. 


Dewa Bongkok adalah seorang pertapa semenjak dia masih muda. Dia sudah terbiasa dengan tempat 
sunyi. Akan tetapi, begitu dia mempunyai seorang cucu, demi sang cucu inilah maka dia kini meninggalkan 
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tempat pertapaannya dan berkelana di dunia ramai untuk mencari cucunya. Dan kegelisahan mulai 
menggerogoti hatinya yang sudah tua. 


Manusia memang amat lemah, selalu mengikatkan diri dengan apa yang disenanginya. Kita mengingatkan 
diri dengan isteri, anak, keluarga, harta benda, kedudukan, serta kepandaian dan sebagainya. Karena 
mengikatkan diri, karena kita merasa MEMILIKI secara batiniah, maka yang kita senangi dan miliki itu 
melekat dalam batin, berakar. Dan karena berakar inilah maka setiap kali yang melekat itu diambil, baik 
melalui kematian, kehilangan atau pertentangan, batin kita menjadi sakit, dicabutnya sesuatu yang sudah 
berakar dalam batin kita itu mendatangkan luka berdarah! 


Dapatkah kita hidup tanpa ikatan apa-apa? Dapatkah kita mempunyai, baik keluarga, harta benda dan 
sebagainya, dalam arti kata mempunyai secara lahiriah saja, tanpa memilikinya secara batiniah? Bukan 
berarti bahwa kita lalu menjadi tak acuh, bukan berarti kita harus tidak peduli. Sebaliknya malah. Cinta 
kasih bukan lagi cinta kasih kalau didasari nafsu ingin memiliki, ingin menguasai. Cinta kasih adalah 
kebebasan! 


Dewa Bongkok melangkah satu-satu sambil termenung. Akan tetapi, ilmu kepandaian yang amat tinggi 
sudah mendarah daging pada diri kakek ini, bahkan dia telah memiliki kepekaan yang luar biasa, semacam 
indera ke enam yang dimiliki oleh setiap orang ahli apa pun di bidang masing-masing sehingga dia seperti 
melihat atau mendengar segala ketidak wajaran yang terjadi di sekelilingnya. 


Memang setiap orang yang sudah ahli memiliki indera ke enam ini. Bagi seorang ahli silat tingkat tinggi, 
indera ke enam ini berupa kewaspadaan terhadap segala macam bahaya yang mengancam, dari mana 
pun datangnya, sehingga indera ke enam ini bisa menjaganya di waktu dia tidur sekali pun! Bagi seorang 
pelukis, mungkin dengan indera ke enam itu dia melihat bentuk-bentuk, garis-garis, sifat-sifat dan 
perpaduan-perpaduan yang tidak dapat dilihat oleh orang awam, yang lalu dituangkannya di atas kanvas. 
Bagi seorang pengarang, mungkin dengan indera ke enam itu dia dapat menangkap segala sesuatu 
tentang lika-liku kehidupan manusia dan alam yang kemudian dituangkannya dalam karangannya. 


Tiba-tiba Dewa Bongkok nampak seperti orang terkejut, mukanya yang tadi menunduk itu digerakkan 
menoleh ke kiri dan sekelebatan nampaklah olehnya bayangan orang amat cepatnya. Dan pada saat itu 
juga, Dewa Bongkok menggerakkan kedua kakinya dan tubuhnya melesat seperti menghilang saja! 


Siapakah bayangan orang yang berkelebat cepat itu? Dia ini juga seorang kakek, dan sungguh pun tidak 
setua Dewa Bongkok, namun usianya tentu sudah ada tujuh puluh tahun. Gerakannya gesit seperti 
terbang. Kakek ini berwajah menyeramkan, kurus seperti tengkorak, mukanya putih seperti kapur, 
tubuhnya tinggi kurus. Biar pun kini dia tidak lagi memakai pakaian hitam karena dia sedang menjadi 
buronan pemerintah seperti yang lain, namun orang-orang kang-ouw tentu akan mengenal siapa adanya 
kakek ini yang bukan lain adalah Hek-hwa Lo-kwi! 


Dialah ketua Huang-ho Kui-liong-pang di lembah Huang-ho, sarangnya yang kemudian dijadikan benteng 
para pemberontak yang dipimpin oleh Pangeran Liong Bian Cu itu. Setelah benteng itu dihancurkan oleh 
pihak pemerintah, dan semua tokohnya melarikan diri, Hek-hwa Lo-kwi juga ikut melarikan diri dan dia 
berganti pakaiannya yang biasanya berwarna hitam karena tidak ingin dikenal oleh orang-orang 
pemerintah yang dia tahu disebar untuk mencarinya. 


Hek-hwa Lo-kwi berada di tempat itu, karena dia sudah berjanji dengan Hek-tiauw Lo-mo untuk saling 
bertemu di tempat itu untuk kemudian bersama-sama pergi ke gurun pasir. Mereka telah menerima 
undangan Twa-ok untuk membantu Im-kan Ngo-ok menghadapi musuh besar mereka, yaitu Pendekar 
Super Sakti. Sungguh sama sekali tidak pernah disangkanya bahwa di tempat itu, dia akan bertemu 
dengan Dewa Bongkok! 


Seperti pernah diceritakan di bagian depan, Hek-hwa Lo-kwi ini dahulunya adalah seorang pelayan yang 
terkasih dari Dewa Bongkok, dan ketika itu dia bernama Thio Sek. Karena terbujuk oleh Hek-tiauw Lo-mo, 
juga karena dia ingin sekali memperoleh kitab rahasia dari majikannya yang akan menambah tingkat 
kepadaiannya, Thio Sek ini lalu melarikan diri bersama Hek-tiauw Lo-mo, setelah mereka berdua berhasil 
mencuri sebuah kitab yang akhirnya mereka perebutkan dan seorang memperoleh separuh. 


Inilah sebabnya maka begitu dia melihat Dewa Bongkok, dia menjadi terkejut setengah mati. Walau pun 
kakek bongkok itu berada di tempat jauh, akan tetapi melihat bekas majikannya itu, Hek-hwa Lo-kwi cepat 
melarikan diri. Kalau ada manusia di dunia ini yang ditakutinya, dan padahal dia tidak takut kepada setan 
sekali pun, maka manusia itu adalah Dewa Bongkok. 
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Hatinya agak lega ketika dia melarikan diri jauh sekali dan tiba di tepi sebuah hutan. Dia menghentikan 
larinya, menarik napas panjang dan menghapus keringat dingin yang membasahi muka dan lehernya. 


“Mau apa iblis tua itu di sini...?” tanyanya pada diri sendiri. Untung dia belum ketahuan dan dia dapat cepat 
melarikan diri! Kalau sampai berjumpa, hemmm... dia bergidik ketakutan. 


Hutan di depan ialah tempat di mana dia telah berjanji untuk bertemu dengan Hek-tiauw Lo-mo. Maka dia 
mengibaskan lengan bajunya dan mulai melangkah maju ke depan. Tiba-tiba dia berhenti dan mukanya 
yang putih seperti kapur itu menjadi makin pucat sampai kehijauan, matanya terbelalak memandang ke 
depan dan kedua kakinya menggigil. Dewa Bongkok sudah berdiri di depannya, agak jauh di depannya, 
seolah olah menantinya dengan muka menunduk! Bagaimana mungkin ini? Bukankah tadi dia telah lari 
secepatnya dan jelas meninggalkan kakek itu sebelum kakek itu sempat melihatnya? 


Akan tetapi dia tidak mau membuang waktu dengan berheran-heran, cepat dia sudah meloncat ke 
belakang, jauh, dan lari dari kakek yang mendatangkan rasa takut hebat dalam hatinya itu. Akan tetapi, 
begitu dia turun, dia melihat Dewa Bongkok sudah menanti di depannya! Dia cepat menoleh dan ternyata 
kakek yang tadi berdiri di tepi hutan sudah tidak ada, dan entah kapan kakek itu bergerak! Hek-hwa Lo-kwi 
makin ketakutan dan kembali dia membalikkan tubuh dan lari ke dalam hutan. Akan tetapi, kembali dia 
melihat Dewa Bongkok bersandar pada tongkatnya di dalam hutan, hanya kurang lebih dua puluh meter di 
depannya, tanpa memandangnya dan hanya menundukkan muka! 


Mau rasanya Hek-hwa Lo-kwi menjerit dan menangis ketakutan. Tubuhnya sudah penuh dengan peluh. 
Dia akan lebih suka berjumpa dengan raja setan sendiri dari pada dengan bekas majikannya ini! Dengan 
menahan napas dia lalu meloncat ke atas pohon, dan berloncatan dari pohon ke pohon. Akan tetapi, 
setelah melewati lima batang pohon, terpaksa dia berhenti lagi karena di pohon sebelah depan telah 
menanti Dewa Bongkok yang duduk di atas cabang pohon di depannya itu. 


Hek-hwa Lo-kwi menjadi makin panik, dan pada saat itu dia sempat melihat bayangan rekannya, Hek-tiauw 
Lo-mo, bersembunyi di balik sebatang pohon. Melihat ini, timbul harapannya. Ada kawan di sini dan hal ini 
agak membesarkan hatinya. Dia cepat melayang turun ke arah temannya itu. Akan tetapi baru saja kakinya 
menyentuh bumi di dekat pohon di mana Hek-tiauw Lo-mo bersembunyi, dia melihat bayangan berkelebat 
dan tahu-tahu Dewa Bongkok sudah berdiri tepat di depannya. 


“Thio Sek, apakah engkau masih hendak lari lagi? Tiba-tiba Dewa Bongkok menegur dengan suara halus 
namun mengandung nada kereng yang membuat jantung Hek-hwa Lo-kwi tergetar hebat. Kedua kakinya 
menjadi lemas dan manusia iblis yang biasanya amat ditakuti orang itu tiba-tiba menjatuhkan diri berlutut di 
depan kaki Dewa Bongkok! 


“Loya... ampunkan hamba...,” Hek-hwa Lo-kwi berkata, suaranya gemetar, tubuhnya menggigil. Memang 
sungguh aneh sekali kalau ada orang kang-ouw melihat keadaan manusia iblis ini. Seperti tidak masuk 
akal kalau orang seperti Hek-hwa Lo-kwi masih bisa ketakutan seperti itu! 


Dewa Bongkok tersenyum dan biar pun wajah yang tua itu membayangkan kelembutan, namun sinar 
matanya yang mencorong seperti mata naga sakti itu sungguh penuh wibawa dan menyeramkan. 


“Thio Sek, tak perlu bicara tentang pengampunan. Di mana adanya kitab yang kau curi itu?” terdengar 
Dewa Bongkok berkata dengar suara penuh teguran. 


“Hamba... hamba... membagi dua kitab itu dengan Hek-tiauw Lo-mo...“ 
“Hemmm, lalu di mana sekarang kitab itu?” 


“Bagian hamba... sudah hamba bakar karena hamba khawatir kalau sampai terjatuh ke tangan orang lain. 
Sedangkan bagian yang ada pada Hek-tiauw Lo-mo... hamba tidak tahu...“ 


Hek-hwa Lo-kwi mengangkat mukanya dan dia melihat betapa Hek-tiauw Lo-mo yang bersembunyi di balik 
batang pohon itu memberi semacam isyarat kepadanya. Dia dapat menangkap isyarat itu. Hek-tiauw Lo- 
mo mengajak dia menyerang Dewa Bongkok secara tiba-tiba dan bersama-sama pula. Jantungnya 
berdebar dan memang itulah satu-satunya jalan untuk menyelamatkan diri! 
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“Harap Loya sudi mengampuni hamba... hamba mengaku salah... hamba telah mata gelap karena ingin 
memiliki kitab pelajaran yang tinggi...” 


Dewa Bongkok adalah seorang manusia yang waspada, maka dia dapat melihat pula sikap tidak wajar dari 
bekas pelayannya itu, seperti ada sesuatu yang disembunyikan, maka dia membentak, “Hayo kau 
ceritakan semua apa yang akan kau lakukan dan mengapa pula kau berada di sini! Hukumanmu mencuri 
kitab itu tergantung dari kejujuranmu dalam menjawab pertanyaanku ini.” 


Suara kakek bongkok itu angker dan sungguh menggetarkan perasaan Hek-hwa Lo-kwi yang memang 
sudah merasa jeri sekali. Dia merangkak maju lebih dekat, kemudian membenturkan dahinya di atas tanah. 
Perbuatan ini seolah-olah membuktikan bahwa dia benar-benar menyesal dan minta ampun, padahal dia 
melakukannya untuk dapat lebih mendekati kakek bongkok itu. 


“Hamba... hamba memenuhi undangan Im-kan Ngo-ok...“ Dia berhenti, terkejut karena dalam rasa takutnya 
dia sampai membuka rahasia rencana Im-kan Ngo-ok. 


Akan tetapi dia sudah terlanjur bicara dan apa lagi mengingat akan isyarat Hek-tiauw Lo-mo tadi. Bukankah 
semua ini hanya untuk memancing perhatian Dewa Bongkok agar lebih mudah bagi mereka berdua untuk 
melancarkan serangan mendadak? 


Dan Dewa Bongkok memang tertarik saat mendengar disebutnya nama Im-kan Ngo-ok itu. “Im-kan Ngo-ok 
mengundangmu? Ada perlu apakah?” 


“Im-kan Ngo-ok mengadakan perjanjian dengan Pendekar Super Sakti untuk bertemu dan kemudian 
mengadu kepandaian di gurun pasir yang terletak di daratan Gunung Chang-pai-san. Im-kan Ngo-ok minta 
bantuan hamba untuk menghadapi lawan tangguh itu...“ 


Sekali ini Dewa Bongkok benar-benar terkejut. “Hemmm, kapankah diadakannya pertemuan itu?” 
“Pada bulan purnama bulan depan...” 
“Dan kau bermaksud membantu mereka menghadapi Pendekar Super Sakti?” bentak Dewa Bongkok. 


Pada saat Dewa Bongkok membentak ini, Hek-tiauw Lo-mo dengan langkah hati-hati telah keluar dari balik 
batang pohon dan mendekati kakek bongkok itu. Betapa pun tinggi kepandaian seseorang, dan betapa pun 
tajam perasaannya, namun seorang manusia tidak mampu membagi-bagi kesibukan batinnya. Selagi dia 
bicara dengan marah, tentu saja kewaspadaan Dewa Bongkok berkurang, semua perhatian ditujukan 
kepada bekas pelayannya, dan juga ketajaman pendengarannya penuh oleh suara dari kata-katanya 
sendiri sehingga dia tidak tahu bahwa ada orang mendekatinya dari belakang. 


Hek-hwa Lo-kwi melihat ini dan dia mengangkat kedua tangannya menyoja, berkata dengan suara 
menyesal, “Ampunkan hamba, Loya... hamba sebetulnya tidak berani akan tetapi..." 


Dan pada saat itu, diam-diam Hek-hwa Lo-kwi sedang mengumpulkan tenaganya untuk mengerahkan 
ilmunya yang dahsyat, yaitu Pek-hiat-hoat-lek! Kemudian, kedua tangan yang menyoja itu secepat kilat 
meluncur ke atas dan menghantam ke arah dada Dewa Bongkok! Pada saat yang sama, Hek-tiauw Lo-mo 
juga sudah menggerakkan tangan kanannya, dengan telapak tangan terbuka dia lantas melancarkan 
hantaman dengan pengerahan tenaga Hek-coa-tok-ciang. 


“Blukkk! Desss...!” 


Dua pukulan itu dengan tepatnya mengenai dada dan punggung Dewa Bongkok yang tidak sempat 
mengelak lagi karena datangnya pukulan dari depan dan belakang itu sama sekali tak disangkanya 
sehingga kakek tua renta ini hanya mampu mengerahkan sinkang-nya untuk menerima kedua pukulan itu. 
Akan tetapi, demikian hebatnya tenaga sinkang dari penghuni Istana Gurun Pasir ini sehingga begitu kedua 
pukulan itu mengenai punggung dan dadanya, tubuh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi terpental 
mundur, terjengkang dan mereka tewas dalam keadaan mengerikan, mata mereka membalik dan dari 
semua lubang di telinga, mata, hidung dan mulut keluar darah! Ternyata bahwa pukulan mereka itu 
terbentur kepada hawa sinkang amat kuat sehingga tenaga mereka terpental, membalik kemudian 
menghantam mereka sendiri hingga mengakibatkan mereka tewas seketika! 
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Dewa Bongkok masih kelihatan berdiri tegak di tempat yang tadi, sama sekali tidak bergerak seolah-olah 
dua pukulan itu tidak terasa olehnya. Akan tetapi, kalau orang melihat mukanya, akan tahulah dia bahwa 
Dewa Bongkok menderita luka hebat. Muka yang tua itu pucat sekali dan di ujung kanan mulutnya nampak 
darah mengalir bertetes tetes. 


Ternyata kakek sakti ini telah muntah darah! Pukulan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi yang 
dilakukan dari jarak dekat itu terlampau dahsyat dan tidak terduga datangnya. Kalau bukan Dewa Bongkok 
yang terkena hantaman seperti itu, betapa pun lihainya, tentu akan tewas seketika. 


Setelah berdiri sejenak seperti arca dengan kedua mata terpejam, mengumpulkan hawa murni untuk 
memperkuat diri, akhirnya Dewa Bongkok membuka kedua matanya, menarik napas panjang dan menoleh 
ke arah mayat dua orang itu. Dengan gerakan perlahan dan menahan nyeri pada dadanya, kakek ini lalu 
mengumpulkan dahan-dahan yang cukup banyak, meletakkan dua buah mayat itu di atas dahan-dahan 
dan menutupinya dengan banyak dahan dan daun kering, kemudian membakarnya. Dia maklum bahwa 
ranting-ranting itu cukup banyak dan akan dapat membakar dua jenazah itu sampai habis. Setelah 
memandang sejenak, dia lalu membalikkan tubuhnya dan melangkah pergi, jalannya agak tersaruk-saruk 
dibantu oleh tongkatnya..... 


ERRRERERRRRRERkE kkk k 


Luka yang diderita oleh Go-bi Bu Beng Lojin atau Dewa Bongkok memang amat parah. Apa lagi ditambah 
dengan usianya yang sudah amat tua sehingga tentu saja daya tahan tubuh sudah tidak begitu kuat lagi, 
maka akibatnya dua pukulan dahsyat itu membuat kakek ini benar-benar menderita hebat. 


Setelah berjalan perlahan-lahan sampai setengah hari meninggalkan hutan itu dan tiba di pegunungan 
yang penuh batu-batu dan sukar dijalani, kakek ini merasa tidak dapat menahan lagi dan duduklah dia 
bersila di atas batu besar untuk menghimpun kekuatan dan mengumpulkan hawa murni sebanyaknya guna 
mengobati luka yang dideritanya. 


Dengan merasakan keadaan lukanya, kakek ini maklum bahwa sedikitnya dia harus beristirahat satu bulan 
untuk dapat memulihkan kembali kekuatannya, dan paling tidak selama tiga hari tiga malam dia harus 
duduk bersemedhi untuk menyelamatkan nyawanya. Dengan penghimpunan hawa murni selama tiga hari 
tiga malam terus menerus, barulah ada harapan luka di dalam dadanya itu dapat disembuhkan sehingga 
dia hanya tinggal menanti pulihnya kekuatannya saja. Kebetulan sekali tempat itu amat baik, sunyi dan 
bersih, hawanya murni sehingga tepat untuk dipakai menjadi tempat bersemedhi. 


Dua hari dua malam sudah kakek ini duduk bersila di atas batu tanpa pernah bergerak. Dia seolah-olah 
sudah mati, atau sudah berubah menjadi arca batu, menjadi satu dengan batu besar yang didudukinya. 
Hanya ujung pakaiannya saja, jenggotnya atau sedikit rambut di sekeliling kepalanya yang kadang-kadang 
bergerak kalau ada angin kencang bertiup. 


Pada hari ketiga itu, Dewa Bongkok sudah merasa betapa luka-luka di dalam dadanya telah banyak 
mendingan. Rasa nyeri di bagian kiri yang tadinya terasa paling hebat telah lenyap dan tinggal sedikit rasa 
nyeri di bagian kanan. Dalam sehari semalam ini tentu lukanya ini pun akan lenyap dan dia tinggal 
beristirahat saja untuk memulihkan kekuatannya selama sedikitnya sebulan. 


Akan tetapi, pagi hari itu terjadi hal di luar perhitungan kakek sakti ini. Ketika dia masih tenggelam ke dalam 
semedhi, tiba-tiba muncul seorang wanita cantik yang memiliki gerakan ringan dan wanita ini telah sejak 
tadi memperhatikan Dewa Bongkok yang sedang bersemedhi. Wanita ini bukan lain adalah Mauw Siauw 
Mo-li Lauw Hong Kui, Siluman Kucing yang cabul dan lihai itu! 


Seperti juga suheng-nya, yaitu Hek-tiauw Lo-mo, dia pun telah menerima undangan dari Im-kan Ngo-ok 
untuk membantu mereka menghadapi Pendekar Super Sakti dan dia pun berjanji dengan suheng-nya 
untuk bertemu di dalam hutan itu. Akan tetapi, dasar Siluman Kucing ini tidak pernah dapat sembuh dari 
penyakitnya, yaitu gila laki-laki, di tengah perjalanan dia bertemu dengan seorang pemuda tampan yang 
amat menarik hatinya. Dia lalu merayu pemuda ini dan memuaskan nafsunya sehingga dia lupa akan 
janjinya dan setelah dia, seperti biasanya, merasa bosan dan meninggalkan pemuda yang telah 
dibunuhnya pula itu, dia tiba di dalam hutan yang dijanjikan dalam keadaan terlambat dua hari! 


Dan di dalam hutan itu dia menemukan dua jenazah yang sudah menjadi abu, tinggal beberapa potong 
tulang saja yang tidak sempat terbakar habis. Dan di situ dia menemukan senjata-senjata dari suheng-nya, 
di antara abu mayat dan arang. Tahulah dia bahwa suheng-nya telah tewas dan telah dibakar menjadi abu, 
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bersama seorang lain lagi yang diduganya tentu Hek-hwa Lo-kwi karena suheng-nya berjanji akan bertemu 
dengannya di hutan itu bersama Hek-hwa Lo-kwi. 


Siluman Kucing merasa kaget dan juga terheran-heran. Siapakah orangnya yang demikian lihainya, 
mampu membunuh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi? Dia bergidik, dan juga penasaran. Betapa pun 
juga, Hek-tiauw Lo-mo adalah suheng-nya, dan setelah orang itu tewas, dia teringat akan hubungan 
mereka antara kakak dan adik seperguruan, maka timbul rasa penasaran dan marah dalam hatinya 
terhadap pembunuh suheng-nya. 


Setelah mencari-cari di sekitar hutan itu, akhirnya dia menemukan Dewa Bongkok yang tengah bersemedhi 
seorang diri di atas batu besar! Melihat kakek ini, Siluman Kucing memandang dari jauh penuh perhatian. 
Dia tidak mengenal kakek ini, akan tetapi sebagai seorang yang berkepandaian tinggi dia dapat menduga 
bahwa kakek itu tengah duduk bersemedhi dan melihat pernapasannya yang teratur dan panjang-panjang, 
dia pun dapat menduga bahwa kakek itu sedang menghimpun hawa murni. Orang yang melakukan hal 
seperti itu hanyalah orang yang sedang mengobati luka di dalam tubuhnya. 


Mengingat bahwa di dalam hutan tak jauh dari tempat ini suheng-nya dan Hek-hwa Lo-kwi tewas dan 
kakek aneh ini duduk bersemedhi mengobati luka dalam mudahlah bagi Mauw Siauw Mo-li Lauw Hong Kui 
untuk menarik kesimpulan. Sudah hampir boleh dipastikan bahwa suheng-nya dan Hek-hwa lo-kwi tentu 
telah bertanding melawan kakek ini dengan akibat tewasnya suheng-nya dan Hek-hwa Lo-kwi, dan kakek 
ini pun menderita luka parah dalam pertandingan itu! Maka mulailah sepasang mata yang genit itu 
mengeluarkan sinar berapi. Inilah orangnya yang telah membunuh suheng-nya! 


Akan tetapi, Lauw Hong Kui bukanlah seorang yang bodoh. Sebaliknya malah, dia amat cerdik. Orang 
yang sudah mampu menewaskan suheng-nya dan Hek-hwa Lo-kwi, tentu bukan orang sembarangan dan 
memiliki tingkat kepandaian yang jauh lebih tinggi dari padanya. Tetapi sebaliknya, betapa pun saktinya 
orang ini, kalau sedang menderita luka dalam yang parah, tentu dia akan mampu merobohkannya tanpa 
banyak kesukaran. 


Oleh karena itu, dia bersikap hati-hati dan tidak menurunkan nafsu amarah untuk langsung menyerang 
kakek yang duduk diam seperti arca itu. 


“Locianpwe yang terhormat, kalau boleh saya bertanya, siapakah nama Locianpwe?” Siluman Kucing 
bertanya sambil menjura ke arah kakek tua renta yang duduk bersila dengan kedua mata terpejam itu. 


Tentu saja kehadiran wanita itu sudah diketahui oleh Dewa Bongkok. Akan tetapi mendengar pertanyaan 
itu, Dewa Bongkok sama sekali tidak mau menjawab, bergerak pun tidak. Dia tidak pernah mau 
memperkenalkan diri kepada siapa pun, apa lagi kepada seorang wanita yang gerak-geriknya penuh 
kecabulan dan kejahatan itu. Maka dia diam saja, dan juga dia memang tidak ingin berurusan dengan 
siapa pun di saat itu. 


Mauw Siauw Mo-li mengerutkan alisnya. Kakek itu sama sekali tidak mau menjawab, dan dia menduga 
bahwa kakek ini tentu seorang tokoh berilmu tinggi yang selama ini menyembunyikan diri. Akan tetapi, dia 
cerdik sekali dan dia tahu bagaimana caranya untuk memaksa kakek itu membuka suara! Dia tahu bahwa 
kelemahan dari pada locianpwe adalah keangkuhan! Kalau sedikit disentuh keangkuhannya, para 
Locianpwe biasanya lalu melakukan tanggapan. 


“Locianpwe, di dalam hutan saya melihat Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi telah tewas terbunuh 
orang. Siapakah yang telah membunuh mereka?” 


Kembali tidak ada jawaban dari kakek itu. Dan suara Mauw Siauw Mo-li yang sengaja dikeluarkan dengan 
pengerahan khikang itu bergema di dalam hutan di bawah lereng itu. Setelah gema itu mengaung, sunyi 
kembali keadaan di situ. 


Siluman Kucing mengerutkan alisnya dan mencari akal. “Saya tadinya menduga bahwa Locianpwe yang 
membunuh mereka, akan tetapi melihat Locianpwe diam saja, saya menjadi ragu-ragu. Seorang seperti 
Locianpwe, kalau melakukan sesuatu, tentu berani mengaku dan mempertanggung jawabkannya, berbeda 
dengan para siauw-jin (orang hina) yang berwatak pengecut dan tidak berani mengakui perbuatannya!” 


Memang cerdik sekali Siluman Kucing. Dewa Bongkok bukan termasuk tokoh yang suka mengangkat diri 
atau berwatak angkuh, sebaliknya malah dia selalu menyembunyikan dirinya. Akan tetapi ucapan wanita itu 
tentu saja menggugah watak gagah yang selalu di junjung tinggi oleh semua kaum pendekar di dunia kang- 
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ouw. Lebih baik mati dari pada disebut pengecut hina! Seorang pendekar tentu akan selalu berani 
mempertanggung jawabkan semua perbuatannya dan berani menghadapi semua akibat perbuatannya! 
Maka, mendengar ucapan itu, sepasang mata itu terbuka memandang ke arah Mauw Siauw Mo-li. 


“Ihhhhh...!” Mauw Siauw Mo-li undur dua langkah. Dia terkejut dan merasa ngeri melihat betapa sepasang 
mata itu mencorong dan seolah-olah mengeluarkan sinar kilat yang menyambar ke arahnya. Belum pernah 
dia melihat mata yang mencorong seperti itu, seperti bukan mata manusia! 


“Aku tidak membunuh mereka, adalah mereka yang memukulku hingga mereka tewas karena tenaga 
mereka sendiri!” Setelah berkata demikian, Dewa Bongkok kembali memejamkan matanya dan tidak mau 
berkata apa-apa lagi. Baginya pengakuan ini sudah cukup dan dia tidak mau membicarakan hal itu dengan 
wanita ini. 


Mendengar ucapan itu, tahulah kini Siluman Kucing bahwa dugaannya tidak keliru. Kakek ini telah 
bertanding melawan suheng-nya dan Hek-hwa Lo-kwi sehingga kedua orang itu tewas dan kakek ini sendiri 
mengalami luka parah. Dalam keadaan terluka parah dan sedang mengobati lukanya itu, tentu kakek yang 
amat sakti ini berkurang banyak kelihaiannya. Namun Mauw Siauw Mo-li tetap bersikap hati-hati dan tidak 
mau ceroboh yang akan mengakibatkan kerugian bagi dirinya sendiri. Dia tidak mau langsung menyerang 
kakek itu. 


“Mengapa Locianpwe memandang rendah sekali kepada saya? Sebaiknya Locianpwe duduk di atas tanah 
agar tidak terlalu tinggi hati!” Setelah berkata demikian, Siluman Kucing itu lalu mendorong dengan kedua 
tangannya ke arah batu besar yang diduduki oleh Dewa Bongkok. 


Dorongan itu mengandung tenaga sinkang yang amat kuat dan hawa pukulan yang dahsyat menyambar 
dan mendorong batu itu. Batu itu terguling dan tubuh Dewa Bongkok ikut pula terguling, tanpa kakek itu 
dapat mempertahankan diri. Tentu saja jika dia hendak mempertahankan diri, bukanlah hal sukar. Tetapi 
dalam keadaannya seperti saat itu, amatlah berbahaya baginya untuk mempergunakan tenaga sinkang- 
nya. Sekali mengerahkan sinkang, lukanya yang sudah sembuh sebagian itu tentu akan terbuka dan 
kambuh kembali, bahkan mungkin akan lebih hebat sehingga dapat mengakibatkan kematiannya. Oleh 
karena itulah, ketika batu besar itu terguling, dia pun ikut terguling dan terbanting ke atas tanah. Namun, 
kakek ini lalu merangkak bangun dan duduk bersila kembali ke atas tanah. 


Melihat ini, Siluman Kucing menjadi heran dan juga girang. Kalau kakek ini sudah dapat membunuh dua 
orang seperti Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, jelas bahwa kakek itu tentu seorang yang sakti luar 
biasa. Akan tetapi, sekarang, dengan sekali dorong saja batu itu roboh bersama tubuh kakek itu yang 
kelihatan sama sekali tidak mampu menjaga diri, dia pun tahu bahwa kakek itu benar-benar telah terluka 
parah dan tidak berani mempergunakan sinkang-nya! 


“Hi-hi-hi-hi-hik! Kiranya engkau telah terluka parah? Tahukah engkau siapa aku, orang tua buruk? Aku 
adalah Lauw Hong Kui, sumoi dari Hek-tiauw Lo-mo yang telah kau bunuh. Nah, aku datang untuk 
membalaskan kematian suheng-ku!” setelah berkata demikian, Siluman Kucing itu menerjang ke depan, ke 
arah kakek yang duduk bersila di atas tanah itu. 


Dengan pengerahan tenaga sinkang-nya, tangannya menyambar dan menampar ke arah kepala Dewa 
Bongkok yang botak. 


“Syuuuuuttt... plakkk!” 


Dewa Bongkok tentu saja tidak mau menerima kematian secara konyol. Dia tidak berani mengerahkan 
sinkang karena hal ini dapat berarti bunuh diri, maka dia pun miringkan kepalanya ketika merasa ada angin 
dahsyat menyambar kepalanya. Pukulan itu luput, akan tetapi masih menghantam pundaknya sehingga 
untuk kedua kalinya tubuh Dewa Bongkok terguling-guling! Namun dia sudah duduk lagi bersila. 


Makin giranglah hati Mauw Siauw Mo-li karena dia yakin bahwa semua dugaannya benar belaka. Biar pun 
jelas bahwa kakek itu amat lihai, terbukti bahwa dalam keadaan duduk bersila tanpa melawan tadi kakek 
itu telah mampu mengelak sehingga kepalanya terluput dari tamparannya yang sedemikian cepatnya. Akan 
tetapi ketika tadi tangannya menampar pundak dia sama sekali tidak merasakan ada hawa sinkang yang 
menolak, tanda bahwa benar-benar kakek sakti itu tidak berani mengerahkan sinkang! Kakek itu lebih 
mengandalkan kelemasan untuk menerima tamparan tadi, membiarkan tubuhnya terguling sehingga 
tamparan itu hanya membuatnya terbanting tanpa mendatangkan luka parah karena dia sama sekali tidak 
melawan. 
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“Hi-hi-hik, tua bangka, bersiaplah engkau untuk mampus!” bentaknya dan dia sudah menerjang, maju lagi. 


Dewa Bongkok maklum bahwa dia tidak akan mampu melawan dalam keadaan seperti itu. Kalau dia 
mengerahkan sinkang, tentu dia akan mampu menewaskan wanita ini dengan mudah, walau pun untuk itu 
dia sendiri akan berkorban nyawa. Akan tetapi, kakek ini tidak ingin membunuh orang, apa lagi dalam 
keadaan mendekati akhir hidupnya itu. Kalau dua hari yang lalu dia menewaskan Hek-tiauw Lo-mo dan 
Hek-hwa Lo-kwi, hal itu terjadi karena dia tidak sengaja, karena dia diserang dengan tiba-tiba sehingga 
pengerahan sinkang yang otomatis membuat tenaga pukulan mereka membalik dan mengakibatkan 
tewasnya dua orang itu. Kini, dia tidak mau melakukan pembunuhan dan dia hanya menanti datangnya 
maut melalui tangan wanita yang tidak dikenalnya ini. 


“Wuuuuuttt... plakkk!” 


Siluman Kucing memekik kaget dan meloncat mundur. Pukulannya telah ditangkis oleh sinar hitam yang 
panjang dan ternyata yang menangkis lengannya itu adalah seekor ular hitam besar dan panjang yang kini 
melingkar di lengan dan leher seorang dara cantik jelita berpakaian serba hitam! 


“Hwee Li!” bentaknya dengan marah. “Engkau melawan bibi gurumu?” 


Dara yang telah menangkis pukulan Siluman Kucing yang menyelamatkan nyawa Dewa Bongkok tadi 
memang benar Hwee Li adanya. Seperti kita ketahui, dara ini mengalami guncangan batin yang hebat 
pada saat ditinggal kekasihnya yang menyatakan benci padanya karena dia keturunan pemberontak. 
Bahkan gurunya sendiri, Ceng Ceng, juga memutuskan hubungan dan tidak mau mengakuinya lagi. Hal ini 
amat menyedihkan hatinya, akan tetapi karena memang pada dasarnya Hwee Li berwatak keras, lincah 
dan gembira, penderitaan batinnya itu tertutup oleh kelincahannya dan hanya mukanya yang agak pucat itu 
saja yang menjadi bukti bahwa di lubuk hatinya, dara ini menderita batin yang amat hebat. 


Memang kenyataannya watak Hwee Li jauh sekali bedanya dengan watak Hek-tiauw Lo-mo, orang yang 
selama belasan tahun dia anggap ayah kandungnya sendiri. Biar pun semenjak kecil dia dididik oleh 
seorang manusia iblis seperti Hek-tiauw Lo-mo sehingga Hwee Li memiliki sifat-sifat liar yang keras, namun 
pada lubuk hatinya dia menjunjung tinggi kegagahan dan tidak suka bertindak sewenang-wenang, bahkan 
lebih condong untuk melindungi orang-orang lemah tertindas. Apa lagi setelah dia berkenalan dengan 
orang-orang gagah, bahkan kemudian dia memperoleh didikan dari Ceng Ceng, sifat kegagahan seorang 
pendekar ini menonjol. 


Hal ini makin kuat ketika dia menemukan rahasia bahwa dia sesungguhnya bukan anak kandung Hek- 
tiauw Lo-mo. Dia merasa lain dan berbeda dengan golongan Hek-tiauw Lo-mo, bahkan dia menentang 
tindakan-tindakan mereka seperti nampak ketika dia menjadi tawanan Pangeran Liong Bian Cu yang 
tergila-gila kepadanya. Maka, ketika secara kebetulan dia melihat Mauw Siauw Mo-li hendak menghantam 
seorang kakek botak tua renta yang kelihatannya tak berdaya dan tak melawan, bangkit kemarahannya 
dan segera dia turun tangan menangkis pukulan itu dengan menggunakan ular hitamnya yang panjang. 


Sambil tersenyum dan sepasang matanya menatap wajah Mauw Siauw Mo-li dengan tajam, dia menjawab, 
“Sudah tentu, Mauw Siauw Mo-li. Mana mungkin aku membiarkan saja engkau melakukan perbuatan jahat 
dan sewenang-wenang, membunuh seorang kakek yang tidak berdaya dan tidak melawan? Seharusnya 
engkau merasa malu untuk menyerang seorang kakek tua tidak melawan!” 


“Bocah setan! Engkau menyebut namaku begitu saja? Bukankah aku ini bibi gurumu?” 
“Aku tidak mempunyai bibi guru seperti engkau! Engkau jahat, kejam dan curang!” 


“Ehhh, Hwee Li, berani engkau kurang ajar? Engkau murid murtad! Ingat, aku adalah sumoi dari ayahmu!” 
Mauw Siauw Mo-li membentak marah. “Kau tahu apa yang telah terjadi dengan ayahmu? Ayahmu, Hek- 
tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi telah tewas oleh kakek itu! Hayo kita bunuh dia sebelum dia sembuh 
kembali dari lukanya untuk membalas kematian ayahmu!” Setelah berkata demikian, Mauw Siauw Mo-li 
melompat dan hendak menerjang Dewa Bongkok. 


Akan tetapi nampak bayangan hitam berkelebat dan Hwee Li sudah menghadang di depannya. “Tidak! 
Engkau tidak boleh membunuhnya!” katanya dengan wajah keras dan suara tegas. 
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Mauw Siauw Mo-li mengerutkan alisnya dan perlahan-lahan mukanya berubah merah, matanya berapi-api 
tanda bahwa wanita ini sudah kehilangan kesabarannya. Kalau tadi dia masih bersikap sabar adalah 
karena dia masih mengingat bahwa dara ini adalah murid keponakannya. 


“Hwee Li, siapakah kakek ini dan apamukah dia maka engkau hendak melindunginya?” 


“Bukan apa-apa. Aku tidak kenal padanya, akan tetapi jelas bahwa dia adalah seorang tua renta yang 
sudah terluka dan tidak berdaya, maka kalau engkau berkeras hendak membunuhnya, akulah yang akan 
membelanya!” 


“Keparat, murid murtad engkau!” bentak Mauw Siauw Mo-li dan dia sudah menerjang ke depan dan 
menyerang Hwee Li dengan pukulan maut. Namun, dengan lincahnya Hwee Li mengelak ke kiri dan dari 
sini kakinya meluncur dengan tendangan kilat ke arah lambung bibi gurunya! 


“Ehhh!” Mauw Siauw Mo-li terkejut dan makin marah. Kiranya murid keponakannya ini benar-benar berani 
melawannya. 


“Singgg...!” 


Sinar hijau nampak dan Siluman Kucing itu telah mencabut sebatang pedang, lalu dia menubruk ke depan 
dan menyerang dengan dahsyatnya. 


Hwee Li cepat berloncatan menghindarkan diri, kemudian tiba-tiba sinar hitam meluncur dari tangannya 
dan ular hitam itu telah digerakkan seperti senjata, menyerang dan mematuk ke arah leher Lauw Hong Kui. 
Wanita ini cepat menarik tubuh ke belakang dan mengibaskan pedang untuk membacok putus leher ular 
itu. Namun ular itu amat gesit, sudah mengelak dengan leher dilengkungkan, dan pada saat itu, tangan kiri 
Hwee Li telah melancarkan pukulan tangan kiri yang mengandung uap berwarna putih. Itulah pukulan 
beracun yang berbau harum. 


“Ihhhh...” Untuk kedua kalinya Mauw Siauw Mo-li terkejut dan cepat dia mengelak, lalu dia memutar 
pedangnya dengan cepat sehingga lenyaplah bentuk pedang itu, berubah menjadi segulung sinar hijau 
yang melingkar-lingkar dan bergerak menyambar ke sana sini dengan hebatnya. 


Terjadilah perkelahian yang amat seru dan mati-matian. Setelah mendapat gemblengan dari Ceng Ceng 
dan petunjuk-petunjuk dari suami gurunya itu, yaitu Si Naga Sakti Gurun Pasir, kini tingkat kepandaian 
Hwee Li sudah naik tinggi sehingga tidaklah mudah bagi Mauw Siauw Mo-li untuk mengalahkannya. 
Sebaliknya, Hwee Li pun merasa sukar untuk mengalahkan bekas bibi gurunya yang lihai ini. Sampai 
seratus jurus mereka bertanding, masih belum ada yang nampak terdesak. 


Diam-diam Mauw Siauw Mo-li menjadi penasaran sekali. Masa sampai lewat seratus jurus dia masih belum 
mampu mengalahkan bekas murid keponakannya? Tiba-tiba dia mengeluarkan bentakan nyaring dan 
tangan kirinya melemparkan sebuah benda ke atas tanah. Terdengar ledakan dan nampak asap mengepul 
tinggi. Hwee Li maklum akan kelihaian bibi gurunya ini menggunakan bahan-bahan ledak, maka dia pun 
cepat meloncat jauh ke kiri. Akan tetapi kembali dia disambut oleh ledakan yang membuat pandang 
matanya gelap dan pada saat itu, dia masih melihat sinar hijau meluncur ke arah dadanya. Cepat-cepat dia 
melempar tubuh ke belakang dan menggerakkan ular hitamnya untuk menangkis. 


“Crakkk!” 


Ularnya terbabat putus menjadi dua dan terdengar suara ketawa mengejek dari Siluman Kucing itu, suara 
ketawa yang bercampur dengan suara kucing, ciri khas dari wanita ini! 


“Setan!” Hwee Li memaki dan membuang bangkai ular itu, kemudian dia mengelak dari sambaran pedang 
berikutnya, lalu membalas dengan tamparan tangannya yang juga dapat dielakkan oleh lawan. Melihat 
Hwee Li kehilangan senjata ular yang ampuh itu, Mauw Siauw Mo-li tertawa lagi. 


“Hwee Li, hayo kau berlutut minta ampun kepada bibi gurumu, baru aku ampuni engkau dan lekas kau 
bunuh kakek itu untuk membalas kematian ayahmu!” Dia masih tak ingin membunuh dara cantik itu. 


“Siluman betina!” Hwee Li memaki dan tubuhnya sudah meluncur ke depan, kedua tangannya mengirim 
pukulan berantai yang cepat dan kuat. Mauw Siauw Mo-li menjadi marah. 
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“Bagus, engkau sudah bosan hidup!” bentaknya dan dia memutar pedangnya. 


Namun dara itu benar-benar lihai. Meski kini tidak lagi memegang ular sebagai senjata, akan tetapi setiap 
serangan pedang dapat dielakkannya dengan mudah, bahkan untuk setiap serangan dia membalas kontan 
dengan pukulan atau tendangan yang tidak kalah bahayanya. 


Mauw Siauw Mo-li makin gemas. Kembali tangannya melempar sebuah benda, sekali ini benda itu 
dilemparkan ke arah Dewa Bongkok! Melihat ini Hwee Li menjerit dan tubuhnya meluncur ke samping, 
cepat dia menyambar benda itu sebelum mengenai tanah dan meledak, kemudian dia melontarkan benda 
itu ke arah pemiliknya. Terdengar ledakan keras dan asap makin memenuhi tempat itu. Tiba-tiba ada angin 
menyambar dari kanan. Hwee Li maklum bahwa bibi gurunya itu menyerang dengan hebat, maka dia 
mengelak dan membalas dengan tendangan. 


“Singgggg... brettttt!” 


Sinar hijau menyambar di antara gumpalan asap dan celana kiri Hwee Li di bagian paha terobek ujung 
pedang, berikut kulit dan sedikit dagingnya sehingga paha itu luka dan berdarah. 


“Ha-ha-ha, bocah murtad, engkau tidak lekas berlutut?” bentak Mauw Siauw Mo-li sambil tertawa dan 
mendesak dengan pedangnya. 


Hwee Li terpincang-pincang, namun dara yang berhati baja ini sama sekali tidak mau tunduk, bahkan 
sambil mengelak dia masih mencoba untuk balas menyerang. Akan tetapi, karena pahanya sudah terluka 
yang membuatnya terpincang, gerakan kakinya menjadi kaku dan tentu saja kegesitannya berkurang 
sehingga ia mulai terdesak hebat oleh pedang di tangan Siluman Kucing. 


“Serang lambung kirinya!” tiba-tiba Hwee Li mendengar bisikan halus dan dia mengenal suara kakek tua 
renta yang bersemedhi itu. 


Suara itu demikian halus namun jelas sekali, seperti diucapkan di dekat telinganya saja, maka tahulah dia 
bahwa kakek itu telah mempergunakan Ilmu Coan-im-jip-bit (Mengirim Suara Dari Jauh) untuk 
membantunya. Karena dia merasa yakin bahwa kakek itu adalah seorang yang amat sakti, maka dengan 
membuta dia lalu mengikuti petunjuknya dan tiba-tiba dia menerjang dengan serangan hebat ke arah 
lambung kiri Siluman Kucing. 


“Ihhh...!” Siluman Kucing menjerit kaget karena pada saat itu memang lambung kirinya 'terbuka' dan 
merupakan bagian yang paling lemah dari kedudukannya. Dia masih dapat melempar dirinya ke kanan 
sehingga terjangan Hwee Li itu luput sungguh pun dia sudah rnerasakan hawa pukulan menyerempet 
lambungnya. Kalau saja Hwee Li tadi tidak terheran dan sedikit terlambat, tentu serangannya sudah 
mengenai sasaran. 


Siluman Kucing tidak tahu bahwa lawannya diberi petunjuk oleh kakek itu. Dia mengira bahwa serangan 
Hwee Li tadi hanya kebetulan saja, maka bangkitlah kemarahannya karena dia nyaris celaka. Sambil 
mengeluarkan lengking panjang pedangnya menusuk dan membacok kembali dengan bertubi-tubi dan kini 
Hwee Li terdesak lagi seperti tadi. Hwee Li terpaksa mengelak ke sana-sini dengan kakinya yang pincang. 
Dia merasa menyesal mengapa tadi dia agak terlambat sehingga petunjuk kakek itu tidak mampu 
dipergunakan sebaiknya. Kalau dia tidak agak meragu, dia yakin bahwa serangan tadi pasti mengenai 
sasaran. 


“Tendang lutut kiri dan hantam pundak kanan!” kembali terdengar bisikan. 


Kali ini Hwee Li bergerak secara otomatis menurutkan petunjuk itu tanpa mempedulikan hal lain. Dia 
mentaati secara membuta dan secara cepat sekali dan hasilnya luar biasa! Terdengar Siluman Kucing 
menjerit dan biar pun dia berusaha melempar tubuh ke belakang, namun hantaman ke arah pundaknya itu 
tetap saja mengenai sasaran. 


“Plakkk...! Aduhhhhh...!” 


Pedang di tangan Siluman Kucing terlepas karena begitu pundaknya kena dihantam, lengan kanannya 
seperti lumpuh. Tadi dia sangat terkejut melihat tendangan tiba-tiba dari Hwee Li yang ditujukan kepada 
lutut kirinya. Tendangan itu memang tepat dan berbahaya sekali sebab pada saat itu, kuda-kudanya dititik 
beratkan kepada kaki kirinya yang berada di depan. Maka dia cepat menarik kaki kirinya agar lututnya yang 
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dalam keadaan 'terbuka' itu jangan kena tendang, akan tetapi siapa kira, gerakannya ini bagai telah dapat 
diduga terlebih dulu oleh dara itu yang sudah mengirim pukulan ke arah pundak kanannya pada saat 
pundak itu dalam keadaan tak terjaga. 


Siluman Kucing terhuyung ke belakang dan merasa jeri. Lama dia tidak bertemu dengan murid 
keponakannya ini dan kiranya sekarang telah memiliki kepandaian yang demikian lihai! Melawan Hwee Li 
saja dia kewalahan dan hampir roboh, apa lagi kalau kakek itu turun tangan membantu! Maka dia lalu 
mengeluarkan teriakan panjang seperti seekor kucing yang terpijak ekornya, dan tubuhnya sudah meloncat 
jauh ke belakang dan sebentar saja Siluman Kucing telah lenyap. 


Hwee Li cepat mengambil pedang yang ditinggalkan oleh bekas bibi gurunya itu, dan dia menoleh ke arah 
Dewa Bongkok. Kakek itu masih duduk bersila di atas tanah, memejamkan kedua matanya. Hwee Li 
menarik napas panjang. Benar dugaannya. Kakek ini lihai bukan main akan tetapi berada dalam keadaan 
terluka parah. Kalau saja kakek aneh itu tidak membantunya dengan dua kali bisikan dan petunjuk, 
agaknya tidak mungkin dia dapat menangkan Mauw Siauw Mo-li yang lihai, apa lagi karena pahanya telah 
terluka. 


Hwee Li menghampiri kakek itu, sejenak memandang kakek yang masih bersemedhi dengan tekunnya. Dia 
tidak mau mengganggu, teringat bahwa kakek itu terluka parah dan sedang mengobati luka sendiri. Hwee 
Li lalu menjatuhkan diri duduk di atas rumput, memeriksa pahanya yang terluka dan menaruhkan obat 
bubuk kepada lukanya. Dia menyeringai. Perih sekali obat itu, akan tetapi dengan cepat dapat menutup 
luka dan menghentikan keluarnya darah. Dengan saputangan yang bersih dibalutnya paha yang terluka itu, 
kemudian dia pun duduk bersila tak jauh dari kakek itu. Dia mengambil keputusan untuk menjaga dan 
melindungi kakek itu sampai kakek itu sembuh dan dapat membela diri sendiri. 


Demikianlah, kini di tempat sunyi itu nampak dua orang duduk bersila dalam semedhi! Setelah memulihkan 
tenaganya dan rasa nyeri di pahanya yang terluka berkurang, Hwee Li membuka matanya, lalu bangkit 
berdiri. Dia merasa lapar sekali. Kakek itu masih tetap duduk bersila seperti tadi, napasnya panjang- 
panjang dan sebagai seorang muda yang terlatih, Hwee Li maklum pula bahwa kakek itu memang benar 
sedang berdaya untuk mengobati dirinya sendiri. 


Maka dia pun tidak berani mengganggu, dan hanya ingin menunggu sampai kakek itu selesai mengobati 
luka di dalam tubuhnya. Pergilah Hwee Li untuk mencari makanan pengisi perutnya yang lapar. Akan tetapi 
karena dia tidak berani meninggalkan kakek itu terlampau jauh, dia hanya mencari di sekitar tempat itu dan 
akhirnya dia hanya bisa mendapatkan akar-akaran yang dapat dimakan! Tidak ada pohon-pohon buah di 
hutan dekat situ dan dia tidak melihat binatang hutan pula. Akan tetapi, akar-akaran itu cukup enak kalau 
dibakar. 


Maka dia lalu membuat api dan mulai memanggang akar-akaran itu. Dimakannya sebagian dari makanan 
itu dan sebagian lagi disisihkannya untuk kakek itu kalau sudah sadar dari semedhinya nanti. Bukan 
menjadi kebiasaan Hwee Li untuk mencampuri urusan orang. Akan tetapi dia tidak suka kepada Mauw 
Siauw Mo-li yang dia tahu merupakan seorang iblis betina yang selain kejam dan curang, juga cabul itu. 
Maka, melihat bekas bibi gurunya itu tadi hendak membunuh kakek ini, dia lalu turun tangan menentang. 


Lalu dia mendengar bahwa kakek ini telah membunuh Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, maka dia 
merasa tertarik sekali. Hek-tiauw Lo-mo adalah musuh besarnya, yang telah merusak kehidupan ibu 
kandungnya, bahkan hampir saja menjerumuskan dia ke dalam lembah kehinaan dengan ‘menjualnya’ 
kepada Pangeran Liong Bian Cu. Maka, mendengar bekas ayahnya dan juga musuh besarnya itu terbunuh 
oleh kakek ini, dia merasa tertarik sekali untuk bicara dengan kakek ini. Di samping itu, juga dia tidak ingin 
melihat kakek ini terancam bahaya dan terbunuh oleh Mauw Siauw Mo-li, maka dia lalu menjaganya dan 
menanti sampai kakek itu selesai mengobati dirinya sendiri. 


Akan tetapi, sehari penuh dia menanti dan hari telah berganti malam, namun kakek itu masih belum juga 
bangun dari semedhinya! Hati Hwee Li mulai menjadi kesal. Dia bukan seorang gadis yang penyabar. Akan 
tetapi melihat betapa nyamuk-nyamuk mulai merubung tubuh kakek itu dan tentu merupakan gangguan 
bagi semedhinya, timbul pula rasa kasihan di hatinya. Dibuatnya api unggun dan diusirnya nyamuk-nyamuk 
itu. Setelah kehangatan api unggun mengusir dingin dan nyamuk, barulah dia duduk di dekat api unggun 
dan menoleh kepada kakek itu sambil mengomel. 


“Kalau sampai besok pagi engkau belum juga terbangun, jangan salahkan aku kalau terpaksa aku 
meninggalkanmu, Kek. Aku masih harus melakukan perjalanan jauh, mencari orang yang entah ke mana 
perginya!” Dia menarik napas panjang, kemudian merebahkan diri di atas daun-daun kering yang 
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dikumpulkannya di tempat itu, rebah miring menghadapi api dan termenung ke dalam nyala api yang 
menjilat-jilat. 


Semalam itu Hwee Li hanya dapat tidur ayam, yaitu antara tidur dan sadar, terkantuk kantuk di dekat api 
unggun. Biar pun kadang-kadang dia tertidur, namun kesadarannya masih selalu waspada sehingga sedikit 
suara saja cukup untuk membangunkannya, juga dia selalu tahu kalau api unggun padam atau mengecil 
sehingga cepat dia bangun dan menambah kayu bakar. Berkali-kali, kalau terbangun, dia menengok 
kepada kakek itu dan ternyata kakek itu masih saja duduk bersila dan tenggelam dalam semedhi seperti 
siang tadi! 


Pada keesokan harinya, setelah sinar mentari menerangi tanah, Hwee Li memanggang lagi beberapa 
potong akar-akaran untuk dimakan dan sebagian dia letakkan di depan kakek itu bersama pedang yang 
ditinggalkan oleh Mauw Siauw Mo-li kemarin. 


“Kek, terpaksa aku harus meninggalkanmu. Ini ubi bakar untukmu, dan ini pedang untuk menjaga diri kalau 
ada penjahat hendak mengganggumu. Maafkan aku, Kek, aku tidak bisa menjagamu di sini selamanya!” 


Hwee Li menatap wajah itu dan tiba-tiba sepasang mata itu terbuka. 
“Ihhhhh...!” Hwee Li terkejut dan terlompat mundur. 


Kedua mata kakek itu benar-benar mempunyai cahaya yang mengejutkan, mencorong seperti mata 
harimau di tempat gelap! Akan tetapi kagetnya segera lenyap ketika dia melihat hetapa sepasang mata itu 
biar pun mencorong aneh, namun memandang kepadanya dengan lembut dan mulut tua itu mengulum 
senyum. Dia mendekat lagi, duduk di dekat kakek itu sambil memandang wajahnya yang agak pucat. 


“Thian Yang Maha Kuasa...,“ terdengar kakek itu berkata halus, “Kalau belum berkenan mencabut nyawa 
seorang tua seperti aku, ada saja yang menyelamatkan. Agaknya masih belum cukup hukumanku maka 
aku masih diberi usia panjang...“ 


Mendengar keluhan ini, Hwee Li tersenyum geli. “Kek, orang lain minta umur panjang, mengapa engkau 
sebaliknya mengomel diberi umur panjang? Dan tentang menolong tadi, aku tidak tahu siapa menolong 
siapa. Kalau tidak ada engkau yang membisiki dua jurus serangan kemarin, mungkin aku yang tidak bisa 
berumur panjang!” 


Sepasang mata itu berseri dengan pandang matanya memperhatikan Hwee Li penuh selidik. “Namamu 
Hwee Li?” 


“Benar, Kek.” 
“Siapa nama keturunanmu?” 


Hwee Li membuang muka, dia merasa sebal. “Uhhh, tidak perlu menyebutkan nama keturunanku, Kek, 
hanya akan mendatangkan sial saja kepadaku. Namaku Hwee Li, cukuplah.” 


Karena membuang muka, Hwee Li tidak melihat betapa pandang mata kakek itu makin berseri, karena 
sikap dara ini amat menarik hatinya dan menimbulkan rasa suka di hatinya. 


“Hwee Li, ketika aku diserang oleh wanita itu, mengapa engkau membelaku? Bukankah wanita itu bibi 
gurumu? Mengapa engkau berani melawan bibi guru sendiri?” 


“Huh, bibi guru macam apa dia? Jangankan bibi guru, biar ayah sendiri, kalau jahat, tentu akan kutentang!” 
jawab Hwee Li marah. 


Kakek itu makin tertarik. Gadis ini benar-benar luar biasa. Jarang menemukan seorang gadis yang begini 
keras namun tegas dan wajar, penuh kepolosan dan keberanian. Mirip watak mantunya, isteri dari 
muridnya! 


“Bukankah engkau sudah mendengar dari bibi gurumu bahwa ayahmu tewas karena aku? Bukankah Hek- 
tiauw Lo-mo itu ayah kandungmu?” 
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“Sama sekali bukan, Kek!” Hwee Li makin gemas karena dia diingatkan akan keadaan keluarganya yang 
hanya mendatangkan kesialan baginya. “Dia adalah musuh besarku!” 


“Hemmm... bagaimana pula ini?” Kakek itu bertanya dan tersenyum. 


“Sebenarnya aku tidak suka bicara tentang ini, Kek, akan tetapi agar engkau tidak menjadi penasaran dan 
bingung, biarlah kuceritakan kepadamu. Memang aku dan semua orang tadinya menganggap Hek-tiauw 
Lo-mo itu ayah kandungku. Akan tetapi kini telah terbuka kedoknya. Dia sama sekali bukan ayah 
kandungku, bahkan dia musuh besarku yang dulu menculik ibuku dan menjadi sebab kematian ibuku. Ah, 
andai kata dia itu ayahku sendiri sekali pun, tetap saja kutentang karena dia jahat.” 


Kakek itu memandang dengan penuh perhatian. 
“Kau akan menentang ayah kandung sendiri?” 


“Tentu!” Hwee Li berkata gemas dan mengepal kedua tinju tangannya, lalu bangkit berdiri dan berdongak 
memandang ke udara. “Apa artinya ayah kandung kalau dia jahat? Dia hanya akan melumuri aku dengan 
kekotoran namanya! Nama busuk seorang ayah akan diwarisi anaknya yang tidak bersalah, mendatangkan 
kesialan, membuat aku dibenci orang, hanya karena orang tua...” Dan tiba-tiba saja Hwee Li menangis 
sambil membanting-banting kakinya. 


Sepasang mata kakek itu terbelalak. Dia membiarkan gadis itu menangis sesunggukan sambil menutupi 
muka dengan kedua tangan. Akan tetapi tidak lama Hwee Li menangis. Dia tadi menangis karena 
mendapat kesempatan menumpahkan rasa penyesalan dan penasaran hatinya, teringat betapa Kian Lee 
menyia-nyiakan dan meninggalkannya hanya karena dia keturunan pemberontak! Kekerasan hatinya 
membuat tangisnya itu hanya sebentar lalu mereda. 


Melihat ini, Dewa Bongkok menarik napas panjang. “Hwee Li, apakah orang tuamu sendiri, ayah 
kandungmu, juga seorang jahat seperti Hek-tiauw Lo-mo?” 


Hwee Li menggeleng kepala. Dia tidak mengenal kakek ini. Dan karena kakek ini orang asing, orang asing 
yang kebetulan saja kini terlibat menjadi orang yang menjadi tempat pencurahan semua rasa penasaran 
hatinya, maka dia tidak ragu-ragu untuk bicara tentang dirinya sendiri. “Aku sendiri tidak pernah melihat 
ayah kandungku, Kek. Entah dia orang baik atau jahat aku pun tidak tahu. Hanya karena dia dikenal 
sebagai seorang pemberontak, maka orang lalu menghinaku, bahkan orang yang paling baik... yang paling 
kucinta... telah meninggalkanku. Kek, apa sih salahnya orang yang menjadi anak pemberontak? Ayah 
kandungku memberontak ketika aku masih bayi, aku tidak tahu mengapa dan untuk apa dia memberontak. 
Akan tetapi mengapa semua orang benci kepadaku?” 


Kakek itu menarik napas panjang dan menengadah seolah-olah dia bicara kepada awan yang berarak di 
langit, bukan kepada Hwee Li, “Begitulah memang pendapat umum, watak masyarakat yang sudah 
membudaya! Manusia dinilai dari keturunannya, dari agamanya, dari kedudukannya, dari harta bendanya, 
dari pengetahuannya. Betapa menyedihkan ini. Dan karena penilaian didasarkan atas semua itu, maka 
manusia lalu memperebutkan semua itu yang dianggap sebagai syarat untuk dapat hidup mulia! Manusia 
dianggap seperti pohon. Pohon yang buahnya masam pasti menghasilkan bibit yang masam pula. Manusia 
yang dianggap jahat pasti menurunkan anak yang jahat pula! Betapa menyedihkan anggapan ini! Dan 
betapa banyaknya anak-anak yang tidak berdosa menjadi korban nama buruk orang tuanya. Memang tidak 
adil! Bahkan menilai seseorang sebagai jahat pun tidak adil. Kehidupan ini selalu berubah. Manusia pun 
selalu mengalami perubahan, ada kalanya dia dianggap jahat, ada kalanya dia dianggap baik. Anggapan 
itu hanya penilaian belaka, tergantung kepada kepentingan si penilai. Aih, Hwee Li, kalau orang 
menganggap engkau rendah dan hina, maka yang jelas dia itulah yang rendah dan hina, karena anggapan 
seperti itu sudah rendah namanya. Mengapa engkau hiraukan benar? Jangankan hanya beberapa orang 
yang menganggapmu jahat, kalau engkau meneliti diri sendiri dan mendapat kenyataan bahwa engkau 
tidak jahat, peduli apa? Biarlah semua orang menilaimu jahat. Hidup bukan tergantung dari pada penilaian 
orang lain. Yang penting adalah mengamati diri sendiri. Biar tidak ada seorang pun manusia lain 
mengetahuinya, akan tetapi kalau dalam pengamatanmu itu engkau melihat dirimu kotor, haruslah segera 
dibersihkan! Jadi, yang penting bukan penilaian orang lain, melainkan pengamatan diri sendiri terhadap diri 
sendiri. Mengertikah engkau, Hwee Li?” 


Ucapan kakek yang dilakukan dengan suara halus itu meresap ke dalam hati sanubari Hwee Li dan gadis 
itu merasa bangkit kembali semangatnya, “Engkau benar, Kek! Terima kasih. Akan tetapi, aku pun tidak 
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akan peduli penilaian orang lain, biar orang sedunia sekali pun, hanya... karena mereka berdua itulah yang 
membuat hatiku terasa perih..., penilaian mereka berdua yang kini menjauhiku membuat hatiku merana.” 


“Hemmm, mereka berdua itu siapakah? Mengapa justeru mereka berdua yang amat kau hiraukan?” 
“Dia... dia... pacarku, Kek. Dan yang seorang guruku..." 


Diam-diam kakek itu terharu juga. Dara ini sungguh amat jujur, tidak seperti orang lain yang malu-malu 
kucing dan menyembunyikan perasaannya. Dara ini berterus terang, apa adanya, dan amat menarik 
hatinya. 


“Hemmm, mereka itu tidak bijaksana. Tidak mengherankan kalau pacarmu memiliki pandangan umum 
seperti itu karena tentu dia masih muda dan hijau. Akan tetapi gurumu, mengapa dia sepicik itu pula?” 


“Guruku pun masih muda, Kek, tidak banyak selisihnya usianya dengan pacarku. Dia pantas menjadi enci- 
ku. Aku amat sayang kepadanya dan dia pun tadinya amat cinta kepadaku, akan tetapi setelah dia tahu 
bahwa aku keturunan pemberontak... dia lalu memutuskan hubungan...“ Hwee Li memejamkan mata, 
menahan air matanya yang sudah membikin panas kedua matanya lagi. 


“Hemmm, gurumu masih begitu muda? Dan kau sudah selihai itu? Tentu gurumu lihai sekali.” 
“Tentu saja dia lihai! Suaminya lebih lihai lagi, Kek. Suaminya adalah Si Naga Sakti Gurun Pasir!” 


Karena kakek itu menundukkan mukanya, Hwee Li tidak melihat keheranan yang membayang di kedua 
mata kakek itu. Tentu saja kakek itu terkejut dan heran. Kiranya gadis yang amat menarik hatinya ini 
adalah murid dari Ceng Ceng, isteri muridnya sendiri! Dia memang pernah mendengar bahwa isteri 
muridnya itu mempunyai seorang murid yang selama beberapa bulan pernah pula ikut ke Istana Gurun 
Pasir, akan tetapi dia tidak pernah tahu siapa namanya dan tidak pernah pula saling bertemu. Memang 
selama itu dia hanya bertapa saja, menyendiri di kamar rahasia dalam istana itu. 


Dan tadi ketika melawan Mauw Siauw Mo-li, Hwee Li juga tidak pernah menggunakan jurus dari aliran 
Dewa Bongkok maka dia tidak mengenalnya. Kakek ini tidak tahu bahwa sesungguhnya gadis ini menjadi 
murid Ceng Ceng hanya dalam hal penggunaan racun dan pukulan-pukulan beracun saja, dan kemudian 
mendapat bimbingan untuk mematangkan ilmu-ilmu yang telah dimilikinya, yaitu yang dipelajarinya dari 
Hek-tiauw Lo-mo. 


Sebaliknya, Hwee Li tentu saja tahu bahwa suami dari gurunya adalah murid seorang manusia dewa yang 
berjuluk Si Dewa Bongkok atau Go-bi Bu Beng Lojin, akan tetapi karena belum pernah jumpa, sama sekali 
dia tidak pernah mimpi bahwa kakek yang ditolongnya ini adalah kakek gurunya itu! Apa lagi dia 
membayangkan kakek guru itu sebagai dewa yang tidak pernah memperlihatkan diri kepada manusia lain. 


Hening sampai lama semenjak Hwee Li menyebut nama Naga Sakti Gurun Pasir tadi. Berbagai pikiran 
memenuhi kepala Dewa Bongkok dan dia sudah mengambil keputusan mengenai gadis ini. 


“Hwee Li, maukah engkau menjadi ahli waris ilmu silat yang akan membuat engkau tidak mudah 
dikalahkan orang, apa lagi kalau hanya oleh orang seperti wanita tadi? Maukah engkau mempelajari ilmu 
simpananku yang belum lama kuciptakan?!” Tiba-tiba kakek itu bertanya. 


“Dan menjadi muridmu, Kek?” Hwee Li mengangkat muka memandang. 


Dia merasa pernah melihat sepasang mata mencorong seperti itu, akan tetapi dia lupa lagi entah di mana. 
Dia lupa bahwa yang memiliki mata mencorong seperti itu adalah suami gurunya, Si Naga Sakti Gurun 
Pasir! 


“Akan tetapi, aku belum mengenalmu.” 


“Hemmm, tidak perlu mengenal. Engkau tentu sudah tahu bahwa Hek-tiauw Lomo dan Hek-hwa Lo-kwi 
tewas karena mereka itu menyerangku dan aku menderita luka parah. Biar pun aku telah menyembuhkan 
luka itu, namun aku perlu beristirahat dan mengingat usiaku sudah amat tua, kalau tidak sekarang 
kuturunkan kepada seseorang, tentu aku tidak akan sempat lagi mewariskan kepada orang lain. Kau cocok 
untuk menjadi ahli warisku, Hwee Li.” 
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“Kalau begitu aku tidak perlu menjadi muridmu?”. 

“Murid atau bukan hanya sebutan saja. Aku percaya bahwa di tanganmu, ilmuku tidak akan sia-sia.” 
“Baiklah, Kek. Akan tetapi, aku harus melakukan perjalanan jauh menyusul dia...!” 

“Pacarmu?” 


“Benar. Aku masih penasaran. Dia tidak boleh membawa-bawa aku dalam keburukan nama ayah kandung 
yang sama sekali tak pernah kukenal itu. Dia tidak adil dan aku harus menegurnya!” 


“Bagus! Memang engkau benar, dan pacarmu itu picik. Dia tentu seorang pemuda tolol, mengapa engkau 
memilih pacar macam dia?” 


“Uwah! Kakek terlalu memandang rendah dia! Engkau tidak tahu siapa dia, Kek, dia adalah Suma Kian 
Lee, putera dari Pendekar Super Sakti Majikan Pulau Es!” 


Kembali kakek itu terkejut bukan main, akan tetapi wajahnya tidak membayangkan sesuatu. “Ahhh, kiranya 
begitu? Sungguh kebetulan sekali aku memilihmu sebagai ahli waris ilmuku karena dengan ilmu itu engkau 
harus dapat melindungi Pendekar Super Sakti.” 


“Ehhh, apa maksudmu, Kek?” 


“Menurut pengakuan Hek-hwa Lo-kwi sebelum dia tewas oleh ulahnya sendiri, di gurun pasir di dataran 
Bukit Chang-pai-san akan diadakan pertemuan yang pasti akan menjadi pertandingan mati-matian antara 
Pendekar Super Sakti dan Im-kan Ngo-ok, maka mereka ini tentu mendatangkan jagoan-jagoan untuk 
membantu mereka mengeroyok Pendekar Super Sakti. Kalau tidak sedang terluka, tentu aku akan dapat 
mendamaikan mereka dan melindungi Majikan Pulau Es itu. Akan tetapi aku terluka, maka aku sengaja 
memilihmu untuk mewarisi ilmuku dan mewakili aku melindungi pendekar sakti itu.” 


“Jadi untuk itukah maka engkau hendak menurunkan ilmu itu kepadaku, Kek?” 
“Sebagian, yang terutama untuk itu. Akan tetapi juga karena aku suka melihatmu, Hwee Li.” 
“Biar pun aku keturunan pemberontak?” 


“Hemmm, mereka yang menghinamu karena keturunanmu akan aku tegur kalau aku sempat bertemu 
dengan mereka. Mereka itu tolol dan picik!” 


Besarlah hati Hwee Li mendengar ini. Kakek ini adalah orang pertama yang bukan saja tidak merendahkan 
keturunannya, bahkan hendak membelanya dan lebih dari itu, hendak menurunkan ilmunya kepadanya. 
Dan mengingat betapa kakek ini dapat merobohkan Hek-tiauw Lo-mo dan Hek-hwa Lo-kwi, apa lagi sudah 
dapat dia buktikan kesaktiannya ketika memberi petunjuk dia menghadapi Mauw Siauw Mo-li, dia yakin 
bahwa ilmu yang akan diturunkan itu tentu hebat bukan main. 


“Nah, sekarang bersiaplah, Hwee Li. Engkau harus menghafal kauw-koat (teori silat) lebih dulu, baru kuberi 
petunjuk tentang gerakan-gerakannya, yaitu gerakan dasar dan gerakan pokok. Kita hanya memiliki waktu 
sebulan lebih lagi, yaitu pada malam bulan purnama bulan depan.” 


“Mana mungkin menghafal ilmu yang hebat hanya dalam waktu sesingkat itu?” tanya Hwee Li. 
“Ilmu itu hanya terdiri dari delapan jurus, Hwee Li.” 
“Delapan jurus? Kalau hanya sedemikian pendeknya, mana bisa disebut hebat?” 


“Ah, engkau tidak tahu. Aku telah menghabiskan waktu belasan tahun untuk merangkai ilmu yang 
kunamakan Cui-beng Pat-ciang (Delapan Pukulan Mengejar Arwah) ini. Dan biar pun kauw-koat-nya dapat 
kau hafalkan dalam waktu singkat setelah kuberi kunci kuncinya, namun untuk mematangkan ilmu ini, biar 
sampai lima puluh tahun sekali pun masih dapat terus ditingkatkan, Hwee Li. Dasar dan pokok gerakan 
ilmu yang hanya delapan jurus ini telah mencakup semua dasar ilmu silat dan dapat kau pergunakan untuk 
menghadapi ilmu yang bagaimana lihai pun dari lawan.” 
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Hwee Li menjulurkan lidahnya karena kaget, kagum dan juga girang. Dia lalu mulai mempelajari Ilmu Silat 
Cui-beng Pat-ciang dengan penuh ketekunan. Kakek itu merasa girang karena gadis ini memang cerdas 
sekali, dengan mudah dapat mengerti ketika dia memberi penjelasan tentang kunci rahasia ilmu itu, 
kemudian menghafal teorinya. 


Semua ini mereka lakukan sambil melanjutkan perjalanan perlahan-lahan karena kakek itu harus sering 
beristirahat untuk menghimpun tenaganya. Siang malam Hwee Li menghafal dan melatih gerakan-gerakan 
pokok dan dasar dari ilmu silat baru itu, dan dengan girang sekali dia memperoleh kenyataan betapa baru 
melatih beberapa hari saja, sinkang-nya sudah bertambah kuat. Apa lagi ketika kakek itu memberi petunjuk 
kepadanya cara mengumpulkan hawa murni dan menggunakan tenaga dari pusarnya, dia memperoleh 
kemajuan hebat dalam waktu beberapa hari saja..... 


Kekkkkkkkkk kek aka 


“Syanti Dewi...” Dia terhuyung, hampir jatuh, akan tetapi bangun lagi dan terus berlari sambil terhuyung- 
huyung. 


“Dewi... kau ampunkan aku, Dewi...!” 


Tek Hoat terus memasuki hutan yang lebat itu, berlari sambil mengeluh dan bersambat, menyebut-nyebut 
nama Syanti Dewi seperti orang gila. Pemuda ini setelah ditolong oleh Panglima Jayin dan pasukannya, 
dibawa kembali ke dalam istana. Akan tetapi baru dua hari dia dirawat, begitu siuman dia sudah 
meloloskan diri lagi, malam-malam dia melarikan diri meninggalkan istana untuk mengejar dan mencari 
Syanti Dewi. 


Akhirnya, kegelapan malam membuat dia roboh tersungkur menabrak batang pohon dalam hutan yang 
gelap itu. Dia merangkak bangun, lalu duduk dan menggunakan kedua tangan memegangi kepalanya yang 
terasa pening berdenyut-denyut. Dia belum sembuh benar, tubuhnya masih terasa lemah, kepalanya masih 
pening. 


“Syanti... kalau engkau tidak mau mengampunkan aku, lebih baik kau bunuh saja aku...“ keluhnya. 


Pikirannya melayang-layang ke masa lampau ketika dia merasa betapa sengsaranya rasa hatinya, 
ditinggalkan oleh Syanti Dewi yang marah kepadanya. Syanti Dewi tentu benci kepadanya! Ahh, semua ini 
tentu merupakan hukuman baginya, hukuman atas semua penyelewengannya, atas semua kejahatan yang 
pernah dilakukannya di masa lampau. 


Terbayang kembali semua perbuatannya, yang baru sekarang nampak olehnya betapa kejam, jahat dan 
terkutuknya. Dia telah banyak melakukan pembunuhan-pembunuhan, perjinahan-perjinahan, perbuatan 
yang kejam dan jahat sekali di masa lampau. Kalau dia membayangkan semua perbuatannya itu, di waktu 
dia masih muda remaja, maka amatlah tidak patut kalau dia kini dicinta seorang wanita seperti Syanti Dewi! 
Hal ini merupakan kenyataan yang luar biasa, terlampau baik baginya. (baca Kisah Sepasang Rajawali) 


Syanti Dewi adalah seorang puteri raja yang demikian cantik jelita, demikian berbudi dan mulia. Sedangkan 
dia? Hanya seorang bekas penjahat yang terkutuk! Dan dia masih tidak menerima kebahagiaan ini. Dia 
menghancurkan sendiri kebahagiaan yang tidak patut dimilikinya itu. Dia bahkan berani memaki, berani 
menghina sang puteri yang demikian mulia, yang terlalu mulia baginya. Menjadi pelayan puteri itu saja 
masih terlalu mulia baginya. Dia sebenarnya amat tidak berharga, bahkan untuk menggosok sepatu puteri 
itu saja dia masih terlalu kotor. 


Namun dia terangkat sebagai kekasih, sebagai calon suami puteri itu! Dan puteri itu mencintanya dengan 
suci. Puteri itu telah rela hidup sengsara demi untuk dia! Dan dia... dia malah memaki dan menghina puteri 
itu! Dituduhnya berjinah, padahal dialah sendiri tukang berjinah di waktu remaja. Dituduhnya memberontak, 
padahal dialah yang pernah membantu pemberontak! Dituduhnya keji dan hina, padahal dialah yang jelas 
seorang manusia keji dan hina! 


“Syanti...!” hatinya menjerit dan dia menjambak-jambak rambutnya sendiri. 
“Kau memang layak mampus! Kau layak sengsara!” Dia berteriak-teriak dan menjambak rambutnya, lalu 


menghempas-hempaskan dirinya, membentur-benturkan kepalanya ke batang pohon itu sampai kulit 
dahinya luka-luka dan pecah-pecah berdarah dan akhirnya dia roboh pula tak sadarkan diri di bawah 
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batang pohon itu. Malam itu sunyi sekali, sunyi dan gelap, dan tubuh Tek Hoat membujur di bawah pohon, 
pingsan. 


Dia bermimpi. Dia terjerumus ke dalam lumpur. Betapa pun dia mengerahkan tenaga untuk melepaskan 
diri, selalu tidak berhasil. Lumpur itu menyedot kedua kakinya, makin dia berusaha lolos, makin dalam dia 
tersedot sampai akhirnya tubuhnya tersedot sebatas pinggang. Dia meronta, kedua tangannya mencakar 
sana-sini dengan sia-sia. Kemudian muncul Dewi Kwan Im yang berwajah Syanti Dewi, dengan ringannya 
sang dewi melangkah di atas lumpur tanpa mengotorkan sepatunya yang bersih, lalu sang dewi 
mengulurkan tangan, hendak menariknya keluar dari dalam lumpur. 


Akan tetapi pada saat itu dia teringat akan hal yang tak pernah dilupakannya sama sekali itu, ialah ketika 
Syanti Dewi bercumbu dengan Mohinta, kemudian betapa Syanti Dewi telah berusaha membunuh Raja 
Bhutan, ayahnya sendiri. Teringat akan ini semua, tangan yang terulur kepadanya untuk menariknya keluar 
dari dalam lumpur itu malah diludahinya! Sang dewi menangis dan melarikan diri sambil terisak-isak. Tek 
Hoat yang ditinggalkan di dalam lumpur itu tersedot makin dalam. Lumpur mencapai lehernya, bahkan 
masih terus saja tubuhnya tersedot ke bawah, kini lumpur mencapai dagunya. Barulah dia, teringat kepada 
Syanti Dewi, betapa dia mencinta dara itu dan dengan napas terengah-engah seperti ikan dilempar ke 
darat, dia memanggil-manggil nama Syanti Dewi. 


“Syanti Dewi...! Syanti Dewi...!” 


Tek Hoat terbangun dengan napas terengah-engah. Dia membuka matanya dengan penuh kegelisahan 
dan menjadi semakin bingung ketika dia menemukan dirinya sendiri telah rebah di atas pembaringan 
dalam sebuah kamar yang indah, kamarnya di istana Bhutan! Dan terdengar suara yang tenang dan penuh 
perasaan iba. 


“Tenanglah, Taihiap. Harap engkau suka menguatkan batinmu.” 


Tek Hoat menoleh dan ternyata yang bicara itu adalah Panglima Jayin. Dia bangkit duduk dan memegang 
tangan panglima itu yang dijulurkan kepadanya. “Panglima apakah yang terjadi dengan Syanti Dewi?” 


Panglima itu menggeleng kepalanya. “Tidak ada yang tahu apa yang terjadi dengan beliau, Taihiap.” 
“Akan tetapi... dia... dia telah mati dan aku... aku masih bertemu dengannya...“ 


Panglima Jayin itu tersenyum sedih dan mengira bahwa pemuda ini tentu mengigau. “Taihiap terlalu 
mendalam memikirkan beliau. Beliau belum meninggal dunia, dan atas perkenan sri baginda raja saya 
akan menceritakan semua kepadamu, Taihiap. Wanita yang kau sangka sang puteri itu, yang datang 
bersama pengkhianat Mohinta, kemudian berusaha membunuh sri baginda dan akhirnya tewas, 
sebenarnya bukanlah Sang Puteri Syanti Dewi, melainkan seorang wanita lain yang memalsukan beliau. 
Sang Puteri Syanti Dewi adalah seorang wanita budiman dan mulia, tidak mungkin melakukan hal rendah 
seperti itu.” 


Tek Hoat meloncat berdiri, wajahnya berseri biar pun masih amat pucat. “Ahhh, sudah kuduga demikian, 
hanya hati yang lemah ini, otak yang tolol ini masih saja meragukan kesuciannya! Aku harus pergi 
mencarinya!” 


Panglima Jayin memegang lengannya dan dengan lembut menyuruh pemuda itu duduk kembali. “Ketika 
engkau menderita luka-luka parah dan rebah tak berdaya, kami tidak berani menceritakan tentang beliau 
padamu. Kemudian, kemarin kami tidak melihatmu di dalam kamar dan setelah kami mencari-cari, kami 
menemukan Taihiap rebah pingsan di dalam hutan, kemudian kami bawa kembali ke sini. Agaknya Taihiap 
mengigau atau mimpi...“ 


“Tidak, tidak...! Aku tidak mimpi, aku benar-benar bertemu dengan Syanti Dewi. Ah, aku harus segera 
mencarinya sebelum dia pergi jauh!” 


“Engkau masih lemah, Taihiap.” 
“Tidak, biarkan aku menghadap sri baginda, mohon perkenannya. Akan kucari sang puteri sampai dapat!” 


Raja Bhutan merasa girang melihat betapa Tek Hoat kelihatan sembuh dan dia pun tidak berkeberatan 
mendengar permohonan Tek Hoat. 
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“Memang hanya engkaulah yang kiranya akan mampu menemukan kembali anakku itu, Tek Hoat. Engkau 
carilah dia, bawa bekal secukupnya, kalau perlu bawa pasukan sebanyaknya, dan jangan kembali ke sini 
kalau belum bersama anakku.” Demikian antara lain Raja Bhutan berpesan kepada pemuda yang telah 
diakuinya sebagai panglima muda dan juga sebagai calon mantunya itu. 


Demikianlah, untuk kedua kalinya Tek Hoat meninggalkan Bhutan. Akan tetapi sekali ini kepergiannya jauh 
berbeda dengan yang sudah-sudah. Sekali ini dia pergi dengan doa restu dari Raja Bhutan dan membawa 
perbekalan secukupnya. Akan tetapi Tek Hoat tidak mau membawa pasukan dan pergi seorang diri saja. 
Dia melakukan pengejaran dan mencari jejak Syanti Dewi yang diketahuinya penuh keyakinan telah datang 
menjenguknya, akan tetapi karena ketololannya kembali dia menyakitkan hati puteri itu, sungguh pun tidak 
seorang pun di Bhutan percaya bahwa sang puteri benar-benar telah pulang untuk waktu singkat sekali itu. 


Penderitaan batin yang timbul akibat cinta asmara memang penanggungannya amatlah berat, karena 
orang akan merasa amat kesunyian, amat nelangsa, hidup seakan-akan kosong tidak ada artinya, 
lenyaplah semua gairah hidup, lenyap semua kegembiraan, yang terasa hanyalah kelesuan, lemah lunglai 
rasanya seluruh tubuh, tanpa semangat membuat orang malas dan tak acuh. Semua ini timbul karena 
perasaan iba diri yang amat mendalam. 


Tek Hoat melakukan perjalanan seperti boneka hidup, seorang manusia yang sudah kehilangan semangat 
dan kegembiraannya. Hanya ada satu saja yang masih membuat dia kuat mempertahankan semua itu, 
ialah semangat mencari Syanti Dewi sampai dapat! Dia melakukan perjalanan yang susah payah, tak 
pernah berhenti, hanya makan kalau perutnya sudah tidak kuat menahan lagi, hanya tidur kalau matanya 
sudah tak dapat dibuka, dan hanya beristirahat kalau kedua kakinya sudah mogok jalan. Berhari hari dia 
menjelajahi seluruh hutan di mana dia mengejar Syanti Dewi, kemudian dia melanjutkan perjalanan ke 
timur, karena dia merasa yakin bahwa kekasihnya itu tentu pergi ke timur. Ke mana lagi kalau tidak ke 
sana? Dan dia akan terus mencari, sampai ke ujung dunia sekali pun! 


Tanpa diketahuinya, Tek Hoat sedang menuju ke arah tempat di mana Su-ok dan anak buahnya, yaitu para 
orang cebol itu, berkumpul dan menimbulkan kekacauan di dusun. Pagi itu dia berjalan seenaknya 
memasuki daerah itu, tidak tahu bahwa gerak-geriknya sudah diintai oleh banyak mata, karena dianggap 
sebagai hasil pancingan orang-orang pendek yang mempergunakan Yan Hui sebagai umpan! 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, Ouw Yan Hui yang lihai itu dikeroyok oleh anak buah Su-ok dan 
akhirnya tertawan, dibelenggu di belakang kuil sebagai umpan karena Su-ok merasa yakin bahwa wanita 
yang lihai itu pasti datang bersama teman temannya. Dan pagi hari itu, muncul seorang pemuda yang dari 
jauh saja sudah dikenal oleh Su-ok! 


Seperti diketahui, Tek Hoat pernah membantu para pendekar saat terjadi pertandingan di dalam benteng 
para pemberontak, dan Su-ok mengenal pemuda ini sebagai Si Jari Maut! Tahulah dia bahwa pemuda ini 
memiliki kepandaian tinggi dan terhitung musuh karena bukankah kemudian ternyata bahwa pemuda ini 
membantu pihak pendekar yang ikut menyerbu benteng? 


Maka diam-diam Su-ok sudah mempersiapkan lima orang sute-nya yang lihai itu, mengikuti gerak-gerik 
Tek Hoat. Dan tepat seperti yang dia duga, pemuda itu menuju ke kuil, tentu saja untuk menolong wanita 
tawanan mereka itu! Padahal, Tek Hoat sendiri tidak pernah menduga bahwa di belakang kuil itu ada 
seorang wanita tertawan, dan kalau dia menuju ke kuil itu adalah karena kakinya telah merasa lelah dan 
dia hendak beristirahat di dalam kuil itu. Karena pikirannya banyak termenung, kewaspadaannya banyak 
berkurang dan dia tidak tahu bahwa ada beberapa orang mengintai gerak geriknya. 


Maka terkejutlah Tek Hoat ketika tiba-tiba saja dari balik pohon-pohon, semak-semak dan batu-batu 
berlompatan keluar lima orang cebol yang dengan buasnya serta-merta menerjang dan menyerangnya 
tanpa banyak cakap lagi! 


“Eh, ehh, ehhh, mau apa kalian ini?” bentaknya sambil mengelak ke kanan kiri. 


“Ha-ha-ha, Si Jari Maut, kenapa kelihatan gugup? Hayo kau coba pecahkan Khai-lo-sin Ngo-heng-tin, ha- 
ha-ha!” 


Mendengar suara orang itu dari atas, Tek Hoat menengok dan segeralah dia mengenal Su-ok Siauw-siang- 
cu, orang keempat dari Ngo-ok yang lihai. Terkejutlah dia dan tahulah dia bahwa dia telah bertemu orang 
jahat, musuh yang tak mungkin dapat diajak bicara lagi. Maka dia pun lalu mencurahkan perhatiannya 
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untuk membela diri. Kini dia melihat betapa lima orang cebol itu mulai mengurungnya, melangkah lambat- 
lambat mengitarinya, wajah mereka yang lucu-lucu dan aneh-aneh itu kelihatan menyeramkan, mata 
mereka terbelalak dan seperti mata binatang haus darah. Agaknya gerakan mereka itu dipimpin oleh kakek 
cebol yang brewok, karena empat yang lain selalu melirik ke arah si brewok ini. Maka Tek Hoat yang berdiri 
tegak di tengah-tengah lingkaran itu juga memperhatikan cebol brewok itu. Dan dugaannya itu memang 
tepat. Si brewok ini memang merupakan pimpinan dari Khai-lo-sin Ngo-heng-tin, yaitu barisan lima orang 
yang amat lihai dan yang kemarin telah merobohkan Ouw Yan Hui itu. 


Tiba-tiba, seperti merupakan aba-aba, si brewok itu mengeluarkan bentakan yang parau seperti suara 
singa kelaparan dan tubuhnya yang pendek itu sudah bergerak. Serangan si brewok cebol itu amat 
dahsyat, tubuhnya melayang ke atas dan kedua tangannya mencengkeram ke arah mata dan leher Tek 
Hoat. Namun, dengan tenang Tek Hoat sudah memutar tubuhnya mengelak dan tangannya sudah siap 
untuk merobohkan lawan ini dengan pukulan dari bawah. Akan tetapi, pada saat itu, dari empat penjuru, 
empat orang cebol lainnya telah menyerbu dengan gerakan berbareng, dan terpaksa Tek Hoat harus 
menghadapi mereka semua itu dengan mengandalkan kelincahan gerakannya untuk mengelak karena 
masing-masing lawan yang bertubuh kecil pendek itu ternyata melakukan serangan yang cukup ampuh 
dan berbahaya. 


Tubuh Tek Hoat masih belum sembuh betul dari kelemahan yang menyerangnya selama berbulan-bulan, 
dan selama itu, dia tidak pernah berlatih silat sehingga otot ototnya kaku. Akan tetapi, begitu menghadapi 
bahaya, secara otomatis semua syaraf dan otot tubuhnya bekerja dan mulailah dia menggerakkan 
tubuhnya dengan penuh tenaga sinkang dan kini dia mulai membalas dengan tamparan, pukulan mau pun 
tendangan. Dan setiap tamparannya yang ditangkis lawan tentu membuat lawan itu terdorong, bahkan 
angin pukulannya yang kuat membuat beberapa orang cebol mengeluarkan teriakan kaget. Tak mereka 
sangka bahwa lawan ini ternyata lebih lihai dari pada wanita cantik itu! 


Tek Hoat sama sekali tidak memandang rendah lawan, sungguh pun lima orang cebol yang 
mengeroyoknya itu seolah-olah hanya merupakan lima orang anak kecil yang nakal. Dengan hadirnya Su- 
ok di situ, dia dapat menduga bahwa tentu lima orang cebol ini pun berkepandaian tinggi. 


Maka dia pun cepat mengerahkan tenaga dan menggunakan seluruh kepandaian untuk menghadapi lima 
orang pengeroyoknya ini. Melihat betapa lima orang itu setiap kali menyerang tentu mengarah kepada 
nyawanya, Tek Hoat menjadi marah dan dia pun mengerahkan ilmunya yang ampuh, yaitu Toat-beng-ci 
(Jari Pencabut Nyawa), ilmu pukulan dengan jari yang membuat dia dikenal sebagai Si Jari Maut. Jari-jari 
tangan ini bukan hanya menotok jalan darah, akan tetapi sekali mengenai lawan akan langsung mencabut 
nyawa lawan. Jari-jari itu dapat memutus otot dan tulang, merusak jalan darah, bahkan dapat menusuk 
kepala! 


Perkelahian yang terjadi ini amat hebat. Gerakan Tek Hoat, tidak begitu cepat karena dia yang cerdik, 
maklum bahwa tidak mungkin dia dapat mengandalkan kecepatan melawan lima orang yang memiliki 
gerakan teratur dan kerja sama yang amat baik seolah-olah dikemudikan oleh satu kepala saja itu. Dia 
bersilat dengan tenang, lambat tapi gerakannya kuat sekali dan setiap bagian tubuhnya selalu terjaga dan 
terlindung. 


Lima orang itu pun mengeluarkan semua kepandaian mereka. Gerakan mereka teratur dan saling 
membantu, saling melindungi, dengan serangan-serangan yang bertubi dan bergiliran secara teratur sekali, 
dan serangan mereka itu berubah-ubah dengan tenaga yang berubah-ubah pula sesuai dengan sifat Ngo- 
heng. 


Namun, Tek Hoat yang bersikap tenang itu tidak menjadi gugup. Dia bersilat dengan ilmu silat gabungan 
Pat-mo Sin-kun dan Pat-sian Sin-kun, dan dia selalu mengerahkan tenaga Inti Bumi yang amat hebat 
sehingga setiap kali beradu lengan dengan seorang lawan, tentu lawan itu terpelanting. Namun begitu 
terpelanting, empat orang saudaranya telah melindunginya secara otomatis! 


Seratus jurus telah lewat dan barisan Ngo-heng-tin itu belum mampu merobohkan Tek Hoat. Kalau tadinya 
Tek Hoat masih bersilat dengan lambat berhubungan dengan kekuatannya yang belum pulih, sekarang 
nampak dia mulai bersemangat, gerakan gerakannya lebih dahsyat. Hal ini adalah karena semangat 
bertanding Tek Hoat mulai ‘hidup’ lagi. Mengingat bahwa Su-ok merupakan seorang di antara mereka yang 
berusaha menawan Syanti Dewi dan mengganti kekasihnya itu dengan wanita palsu, semangatnya bangkit 
dan kemarahannya meluap. 
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“Bagus, kalian semua sudah bosan hidup agaknya!” dia membentak dan kini dari kedua tangan dengan 
jari-jari terbuka itu keluar hawa yang mengeluarkan suara bercuitan mengerikan! 


Begitu dia memutar tubuh dan kedua lengannya dikembangkan, lima orang lawan itu terkejut, ada yang 
meloncat mundur, akan tetapi dua di antara mereka memberanikan hati menangkis. 


“Dukkk! Dukkkkk!” 


Dua orang itu terpelanting dan mereka berloncatan bangun dengan muka pucat. Lengan mereka terluka, 
kulitnya robek berdarah! Memang luka-luka itu tidak berat, akan tetapi setidaknya membuat mereka terkejut 
dan jeri sekali terhadap pemuda yang amat lihai ini. Melihat itu, Su-ok marah bukan main. 


“Sute semua jangan takut, biar aku membantu kalian merobohkan bocah sombong ini!” 


Tubuh yang pendek kecil itu menyambar turun langsung saja menerkam Tek Hoat dengan dahsyatnya. 
Namun Tek Hoat sudah siap siaga, dengan cepat dia meloncat mundur, kemudian mengirim tendangan 
yang juga dapat dielakkan oleh Su-ok. Lima orang cebol menjadi besar hati dan timbul kembali keberanian 
mereka ketika mereka melihat suheng mereka ikut maju mengeroyok, dan sekarang mereka menyerang 
dan menghujani Tek Hoat dengan pukulan-pukulan yang dibantu pula oleh berbagai macam senjata! 


Tek Hoat mengamuk terus. Tetapi kini dia menghadapi lawan yang amat berat. Su-ok Siauw-siang-cu 
adalah seorang datuk kaum sesat yang sudah memiliki ilmu kepandaian yang amat tinggi, sukar dicari 
bandingannya. Melawan kakek cebol ini sendirian saja masih amat sukar bagi Tek Hoat untuk menang, 
apa lagi kini Su-ok dibantu oleh lima orang sute-nya, dan dia sendiri baru saja sembuh dari sakit sehingga 
betapa pun juga, dia belum dapat menguasai kembali seluruh kelincahan dan tenaganya. Betapa pun juga, 
Tek Hoat tidak merasa gentar dan dia terus mengamuk, biar pun kini dia harus lebih banyak berloncatan 
dan mengerahkan dan untuk menangkis. Dia tidak mempunyai banyak kesempatan lagi untuk membalas 
serangan. 


Tiba-tiba Su-ok meloncat ke depan, tubuhnya berjongkok rendah, kedua tangannya digerak-gerakkan 
secara aneh dan lima orang sute-nya meloncat ke kanan kiri menjauh! Tiba-tiba Su-ok mendorongkan 
kedua tangannya ke arah Tek Hoat dan terdengar dari perutnya keluar bunyi berkokok beberapa kali. 
Angin dahsyat menyambar dibarengi bau yang amis ke arah Tek Hoat. 


Pemuda ini terkejut bukan main, dapat mengenal ilmu pukulan yang dahsyat dan amat berbahaya, maka 
dia sudah meloncat jauh ke kanan di mana dia disambut dan dikurung oleh lima orang kakek cebol lainnya. 
Su-ok mengeluarkan pukulan Katak Buduk ini sebagai selingan dan selalu Tek Hoat meloncat jauh, tidak 
berani menghadapi pukulan ini dengan langsung, tidak berani menangkis, karena dari sambaran anginnya 
saja dia tahu bahwa pukulan itu mengandung hawa beracun yang amat berbahaya. 


Dia sendiri pun sudah memiliki tenaga ampuh, dan pukulan-pukulan beracun setelah dia mempelajari kitab- 
kitab peninggalan para tokoh Pulau Neraka, yaitu Cui-beng Koai-ong dan Bu-tek Siauw-jin. Akan tetapi 
karena dia kalah tingkat dan kalah latihan, maka dia tahu bahwa menghadapi pukulan itu secara langsung 
amatlah berbahaya. Maka, dia lalu mengamuk dan makin mendesak lima orang sute dari Su-ok itu saja, 
dan begitu Su-ok datang menyerangnya, dia meloncat menjauhkan diri. 


Sementara itu, setelah melihat bahwa penjaganya, Su-ok yang mengerikan itu, telah pergi dan agaknya 
ada suara perkelahian di sebelah depan kuil, Ouw Yan Hui berusaha untuk melepaskan belenggu kedua 
tangannya, akan tetapi usahanya itu tidak berhasil. Belenggu dari rantai besi yang kokoh itu terlampau kuat 
baginya sehingga dia tidak berhasil mematahkannya, bahkan kedua pergelangan tangannya lecet-lecet 
dan terasa nyeri sekali. 


Hatinya mulai khawatir. Dia tidak tahu siapa yang datang dan bertanding dengan para orang cebol itu. 
Melihat betapa sampai lama orang itu dapat mempertahankan diri, jelas bahwa yang datang adalah orang 
yang pandai. Betapa inginnya untuk dapat bebas dan membantu orang itu, siapa pun juga orangnya, untuk 
menghajar orang-orang cebol yang kurang ajar itu. 


“HUi-ci..., Sssttttt...!” 


Yan Hui terkejut, menoleh dan wajahnya berseri melihat munculnya orang yang sama sekali tidak 
disangka-sangkanya akan muncul di tempat itu. Kiranya yang muncul adalah Syanti Dewi! 
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“Syanti! Cepat... belengguku ini...,” bisiknya kembali. 


Syanti Dewi meloncat ke belakang pilar, menggunakan pedangnya untuk mematahkan belenggu yang 
mengikat kedua tangan Ouw Yan Hui. Dan setelah bebas, Ouw Yan Hui lalu menggosok-gosok kedua 
pergelangan tangannya, memandang kepada Syanti Dewi dengan muka merah. 


“Syanti... ahhh, ternyata engkau malah yang rnenolongku! Mari kita bantu orang itu!” Tanpa menanti 
jawaban lagi, tubuh Yan Hui mencelat keluar kuil, diikuti oleh Syanti Dewi. 


Seperti telah kita ketahui, dalam perjalanannya, Syanti Dewi melihat penduduk dusun diganggu 
sekumpulan orang cebol yang sakti menurut penuturan para prajurit Bhutan yang mengenalnya. Dia 
menyuruh para prajurit meminta bantuan ke Kota Raja Bhutan, sedangkan dia sendiri kemudian melakukan 
penyelidikan pada pagi hari itu. Dapat dibayangkan betapa kagetnya ketika dia tiba di kuil itu dari belakang, 
dia melihat Ouw Yan Hui terbelenggu pada pilar besar, sedangkan di bagian depan kuil itu terjadi 
perkelahian yang belum dia ketahui siapa orangnya. Tanpa ragu-ragu lagi dia lantas menolong gurunya, 
kemudian mengikuti Ouw Yan Hui pada saat gurunya itu meloncat keluar kuil untuk membantu orang 
menghadapi para orang cebol yang sakti. 


Ketika dua orang wanita cantik ini tiba di depan kuil, pertempuran antara Tek Hoat yang dikeroyok enam 
masih berlangsung seru, biar pun kini Tek Hoat hanya mengelak dan menangkis saja, sama sekali tak 
mampu lagi membalas serangan. Pemuda itu sungguh hebat, masih dapat mempertahankan diri dan 
belum dapat dirobohkan. 


“Manusia-manusia cebol terkutuk!” mendadak Ouw Yan Hui membentak nyaring dan tubuhnya melesat ke 
depan, terjun ke dalam medan pertempuran. 


Semua orang cebol merasa kaget, terutama sekali si brewok yang langsung menerima serangan Ouw Yan 
Hui. Datangnya serangan demikian tiba-tiba dan pada saat itu, tubuhnya masih terhuyung oleh tangkisan 
Tek Hoat. Maka tanpa dapat dicegah lagi, tendangan Ouw Yan tepat mengenai lambungnya. Si brewok 
berteriak dan tubuhnya terlempar, perutnya mendadak menjadi mulas dan dia mengaduh-aduh. 


Su-ok adalah seorang yang cerdik, juga licik. Dia tahu bahwa Tek Hoat Si Jari Maut amat berbahaya, 
bahkan setelah dibantu oleh lima orang sute-nya, sampai ratusan jurus dia dan para sute-nya belum 
mampu mengalahkan pemuda ini. Dan sekarang muncul wanita yang memiliki ginkang amat luar biasa itu. 
Munculnya wanita yang terbelenggu itu membuktikan bahwa tentu ada orang sakti lain yang 
membebaskannya, maka tentu akan muncul orang-orang sakti lain. Keadaan menjadi berbahaya dan tidak 
menguntungkan bagi pihaknya, maka dia lalu mengeluarkan teriakan sebagai isyarat dan cepat dia 
meloncat jauh dan melarikan diri, diikuti oleh para sute-nya, si brewok paling belakang karena dia harus 
berlari sambil memegangi perutnya yang masih mulas! 


Ang Tek Hoat berdiri dengan kepala pening dan terasa berdenyut-denyut. Dia baru saja sembuh, tetapi tadi 
dia telah terlalu banyak mengerahkan tenaga sehingga kepalanya kini menjadi pening, dan dia tidak 
mengejar mereka yang melarikan diri. Dia tahu bahwa dia telah dibantu orang pandai, maka biar pun 
pandang matanya menjadi agak kabur karena kepeningan kepalanya, dia tetap menengok dan 
memandang orang yang telah membantunya sehingga musuh melarikan diri. Dia melihat seorang wanita 
cantik jelita dan seorang wanita lain agak jauh di belakangnya. 


“Dewi...! Ahhh, Syanti Dewi...!” Dia berseru dan seperti orang mabuk dia terhuyung ke depan, menghampiri 
Syanti Dewi yang sejak tadi berdiri bengong ketika mendapat kenyataan bahwa orang yang bertanding 
dikeroyok banyak orang cebol dan dibantu oleh gurunya itu bukan lain adalah Ang Tek Hoat! 

“Ahhh, engkau...!” Dia terisak lalu sekali meloncat dia telah melarikan diri. 


“Syanti...! Syanti Dewi...! Jangan tinggalkan aku..!” Tek Hoat meloncat dan mengejar akan tetapi 
kepalanya terasa makin pening dan dia tersandung, jatuh terguling. 


“Syanti, tunggu dulu!” Ouw Yan Hui yang menyaksikan semua itu menjadi bingung, akan tetapi dia lalu 
mengejar Syanti Dewi. 


Syanti Dewi tidak mau berhenti sehingga Ouw Yan Hui terpaksa terus mengejar sambil mengerahkan 
tenaganya karena muridnya itu telah memiliki ilmu berlari cepat yang hebat dan tidak jauh selisihnya 
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dengan ilmunya sendiri. Suara panggilan dari mulut Tek Hoat sudah tidak terdengar lagi ketika akhirnya dia 
berhasil menyusul Syanti Dewi. 


“Syanti, tunggulah aku ingin bicara denganmu!” kata Ouw Yan Hui. 


Syanti Dewi akhirnya berhenti dan mengusap beberapa butir air matanya. Sejenak Ouw Yan Hui berdiri 
tertegun di depan muridnya itu. Dia adalah seorang wanita yang sudah banyak pengalaman, dan dia 
pernah mendengar penuturan Puteri Bhutan ini tentang riwayatnya. 


“Syanti, apakah dia itu tadi yang bernama Ang Tek Hoat itu?” 
Syanti Dewi masih menunduk, dan dia hanya mengangguk. 


“Aih, Syanti, bagaimana engkau ini? Bukankah engkau dulu mencari-carinya? Bukankah engkau menderita 
karena perpisahanmu dengan dia? Dan sekarang, setelah bertemu, mengapa engkau malah menjauhkan 
dirimu darinya?” 


Diam-diam Ouw Yan Hui harus mengakui bahwa pria yang dicinta oleh muridnya itu adalah seorang 
pemuda yang tampan dan memiliki kepandaian tinggi, seorang yang patut menjadi jodoh puteri yang cantik 
jelita ini. 


Akan tetapi Syanti Dewi hanya menangis. Syanti Dewi teringat akan nasibnya yang dianggapnya amat 
buruk. Harapannya yang mulai timbul kembali hancur berantakan. Kehidupannya yang penuh damai di 
Pulau Ular di sisi gurunya ini dihancurkan oleh kenyataan keji, oleh kebiasaan gurunya yang menjijikkan 
sehingga membuatnya lari ketakutan. Kemudian, pertemuannya dengan Tek Hoat yang menghidupkan 
kembali harapan dan cinta kasihnya, dihancurkan oleh kenyataan ketika Tek Hoat memakinya. Kini dia 
tidak tahu lagi ke mana harus pergi, dan apa yang harus diperbuat! 


Melihat ini, Ouw Yan Hui merasa kasihan kepada Syanti Dewi dan dengan lembut tangannya menyentuh 
pundak Syanti Dewi. Akan tetapi, begitu pundak itu tersentuh, puteri itu tersentak kaget dan meloncat ke 
belakang, mengelak dan memandang kepada gurunya dengan mata terbelalak, mata yang amat indah, 
akan tetapi kini terbuka lebar seperti mata seekor kelinci yang ketakutan. 


“Tidak...! Tidak... jangan sentuh aku...!” 


Melihat sikap muridnya ini, Ouw Yan Hui memandang dengan muka pucat, kemudian dia menjatuhkan diri 
di atas rumput, menutupi mukanya dan menarik napas panjang berkali-kali. “Ahhh, sekarang aku mengerti 
mengapa engkau melarikan diri dari pulau... maafkan aku, Syanti, bukan maksudku untuk membuat 
engkau terkejut dan ketakutan. Maafkan aku... wanita yang kesepian dan sengsara ini...” Dan Ouw Yan 
Hui, wanita yang angkuh dan bersikap dingin itu kini menangis tersedu-sedu! 


Syanti Dewi tertegun. Sejenak dia berdiri seperti patung memandang kepada gurunya, kemudian timbul 
rasa iba di hatinya. Betapa pun juga, dia telah berhutang banyak budi kepada gurunya ini, dan harus 
diakuinya bahwa gurunya ini merupakan sahabat yang amat baik, yang telah banyak melakukan kebaikan 
kepadanya, banyak menghiburnya, banyak pula mendidiknya, bahkan telah menyelamatkan nyawanya 
ketika Ouw Yan Hui membawanya lari dari dalam benteng yang terbakar. Akhirnya dia menjatuhkan diri 
berlutut di samping gurunya dan memegang lengan gurunya. “Enci... akulah yang harus minta maaf, telah 
pergi tanpa pamit.” 


Ouw Yan Hui menurunkan kedua tangannya dan memandang melalui air matanya yang memenuhi kelopak 
matanya, dan dia mencoba untuk tersenyum, senyum pahit sekali. “Tidak, Syanti, engkau tidak bersalah. 
Tentu engkau jijik dan ngeri menyaksikan apa yang waktu itu kulakukan itu bersama bibi Maya Dewi...“ Dia 
menarik napas panjang dan mengusap air matanya. 


“Tapi... kenapa engkau lakukan perbuatan seperti itu, Enci Hui?” 


“Ahhh, engkau tentu tidak mengerti, Syanti. Aku adalah wanita yang telah mengalami kehancuran hati 
karena pria, maka, anehkah kalau aku mencari hiburan antara sesama wanita? Memang aku lemah... ah, 
akan tetapi... sungguh mati aku tak ingin menyeretmu ke dalam kebiasaan buruk itu. Aku sayang 
kepadamu, Syanti, seperti kepada adik sendiri. Aku merasa terkejut dan berduka sekali saat engkau pergi, 
aku mencari-carimu untuk minta maaf. Dan siapa yang duga, engkau malah yang tadi telah 
menyelamatkan aku...” 
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“Itu semua tidak ada artinya, Enci. Engkau pun pernah menyelamatkan aku, bahkan telah melimpahkan 
banyak sekali kebaikan.” 


“Syanti, kalau engkau memang mencinta pemuda itu, yang kulihat amat baik dan gagah perkasa, mengapa 
engkau lari meninggalkannya? Kulihat dia masih amat mencintamu, bahkan agaknya menderita 
karenamu...” 


“Tidak! Dia keji, dia menyakitkan hati, biar dia menderita sekarang!” Tiba-tiba Syanti Dewi mengepal tinju 
dan wajahnya membayangkan kemarahan, biar pun kembali air matanya mengalir keluar. Kemudian dia 
pun menceritakan semua yang telah dialaminya dengan Tek Hoat, betapa dia dituduh yang bukan-bukan 
oleh Tek Hoat setelah segala pengorbanan yang dilakukannya demi cintanya kepada pemuda itu. 


Ouw Yan Hui mendengar dengan penuh perhatian dan akhirnya dia pun mengangguk angguk. “Ahh, 
pantas engkau merasa sakit hati. Memang sesungguhnya prialah mahluk berhati lemah, bukan wanita! 
Prialah yang suka menyeleweng, yang tidak mempunyai keteguhan hati, tidak mempunyai kesetiaan, 
mudah tergoda oleh kesenangan! Memang sepatutnya kalau engkau memberi pelajaran kepadanya, 
Syanti. Mari engkau ikut saja bersamaku ke pulau, bersembunyi di sana dan kita hidup bahagia di sana, 
jauh dari godaan kaum pria yang mata keranjang dan berhati palsu.” 


“Terima kasih, Enci. Memang aku senang sekali tinggal di sana, hanya..." 


“Harap kau jangan ulangi lagi hal itu. Kasihanilah aku, Syanti. Aku merasa malu dan menyesal sekali telah 
membuatmu ketakutan. Aku berjanji bahwa engkau tidak akan melihat lagi hal seperti itu terjadi di pulau...“ 


“Akan tetapi... bibi Maya...“ 
“Jangan khawatir, dia telah pergi dan tidak akan pernah datang lagi ke pulau.” 


Syanti Dewi merasa girang dan hatinya terasa lapang. “Aku girang sekali, Enci, akan tetapi aku hanya... 
mengganggu kesenangannmu saja...“ 


“Tidak, kesenangan terkutuk itu memang harus dihentikan. Andai aku menghendaki, aku masih dapat 
melakukannya di luar pulau, di luar pengetahuanmu. Sudahlah, Syanti Dewi, mari kita pergi menikmati 
hidup berdua di sana.” 


“Terima kasih, Enci. Aku pun berjanji tidak akan meninggalkan pulau lagi sampai... sampai datang... dia 
yang minta-minta ampun kepadaku.” 


“Aku mengerti, dan aku akan membantumu, adikku yang manis.” 


Maka pergilah kedua orang wanita itu dengan perjalanan cepat sekali, pulang menuju ke Kim-coa-to (Pulau 
Ular Emas) dan dikarenakan memang ada rasa sayang di antara keduanya, sebentar saja mereka telah 
akur dan menjadi akrab kembali. Di sepanjang perjalanan, semua orang, terutama yang pria, tentu 
memandang mereka dengan sinar mata penuh kagum karena mereka merupakan dua wanita yang luar 
biasa cantiknya, dengan pakaian yang mewah pula dan Ouw Yan Hui amat royal mengeluarkan uang di 
sepanjang perjalanan. Seperti dua orang puteri istana saja yang sedang melakukan tamasya tanpa 
pengawalan..... 


Kekkkkkhkkek kek akkak 


Sejauh mata memandang yang nampak hanya pasir dan pasir. Itulah permulaan gurun pasir di luar 
Tembok Besar. Jarang ada manusia lewat di tempat yang sunyi dan liar ini, kecuali pada waktu-waktu 
tertentu, di musim tenang karena hanya kalau tidak banyak angin bertiup dan panas matahari tidak begitu 
menyengat saja maka tempat ini sering dilalui rombongan pedagang yang membawa barang-barang 
dagangan ke utara, dan pulangnya membawa kulit-kulit binatang yang berharga dan hasil-hasil lain untuk 
dibawa pulang ke selatan. 


Hanya keledai-keledai saja yang kuat menyeberangkan manusia melalui padang pasir, kecuali tentu saja 
binatang onta. Di musim yang banyak mengandung angin besar, bahkan kadang-kadang angin puyuh, 
tidak ada orang berani lewat di daerah ini. Padang pasir itu berubah menjadi lautan pasir, bergelombang, 


dunia-kangouw.blogspot.com 


membuat orang tak mampu membuka mata, dan kalau angin besar menyerang, terjadilah ‘banjir pasir 
yang kadang kadang menimbun apa saja sampai puluhan kaki tingginya! 


Akan tetapi di dataran Chang-pai-san, pasirnya tidak begitu tebal, bahkan di sana-sini. nampak batu-batu 
menonjol keluar dan ada pula tanah yang berpadas. Daerah ini pun sunyi sekali, akan tetapi pada pagi hari 
itu nampak dua orang berjalan menyeberangi padang pasir menuju ke Bukit Chang-pai-san yang nampak 
menjulang tinggi di depan. Melihat ada dua orang berada di tempat sunyi ini saja sudah merupakan suatu 
kejanggalan, apa lagi kalau melihat mereka, karena mereka itu sama sekali bukan orang-orang yang 
pantas melakukan perjalanan jauh sampai ke daerah tandus dan sunyi liar ini. 


Yang seorang adalah seorang kakek yang sudah tua sekali, sukar ditaksir berapa usianya, tubuhnya 
bongkok sekali biar pun agak gemuk, jalannya lambat-lambat malas malasan dan kepalanya botak sampai 
licin mengkilap. Sudah tua renta, punggungnya bongkok pula, masih ditambah lengan kirinya buntung! 
Sungguh merupakan gambaran seorang tua yang patut dikasihani, yang kelihatan cacat dan lemah, maka 
amatlah mengherankan melihat seorang tua renta cacat ini melakukan perjalanan di tempat seliar itu. Dan 
temannya? Juga tidak patut menemani seorang tua renta lemah seperti itu karena orang kedua ini adalah 
seorang dara yang masih amat muda, cantik jelita dan pakaiannya yang serba hitam itu membuat kulit 
leher dan tangannya yang nampak menjadi semakin halus dan putih. 


Memang merupakan pasangan yang aneh dan juga janggal karena mereka berdua adalah orang-orang 
lemah nampaknya. Akan tetapi kalau orang mengenal siapa adanya mereka, tentu orang tidak akan 
merasa heran lagi. Kakek tua renta yang lengan kirinya buntung dan punggungnya bongkok itu bukan lain 
adalah Go-bi Bu Beng Lojin atau Si Dewa Bongkok, penghuni atau majikan dari Istana Gurun Pasir! 
Seorang datuk besar dalam dunia persilatan dan namanya dihubungkan dengan dongeng-dongeng aneh 
karena kakek ini lebih dikenal dalam dongeng dari pada dalam kenyataan yang jarang dijumpai manusia. 


Sedangkan dara remaja itu adalah seorang tokoh kang-ouw yang sudah amat terkenal, baik oleh golongan 
pendekar mau pun golongan hitam. Dia adalah Kim Hwee Li, yang pernah dikenal sebagai puteri Hek-tiauw 
Lo-mo majikan Pulau Neraka! Nama dara ini bahkan tidak kalah tenarnya dibandingkan nama Hek-tiauw 
Lo-mo sendiri. 


Seperti telah diceritakan di bagian depan, dengan gagah berani Hwee Li telah menolong Dewa Bongkok 
dari bahaya maut ketika kakek yang telah menderita luka parah itu nyaris dibunuh oleh Mauw Siauw Mo-li. 
Hwee Li sama sekali tidak pernah menyangka bahwa kakek yang ditolongnya dan yang kemudian 
menurunkan ilmu-ilImunya yang aneh kepadanya itu sebenarnya adalah kakek gurunya sendiri. Kakek ini 
adalah guru dari Kao Kok Cu, suami dari subo-nya! Memang selamanya, biar pun pernah datang ke Istana 
Gurun Pasir, Hwee Li belum pernah bertemu dengan kakek sakti ini. 


Setelah menolong kakek itu, Hwee Li lalu diajak ke dataran Chang-pai-san oleh Dewa Bongkok yang ingin 
menyaksikan pertemuan antara Pendekar Super Sakti dan kelima Ngo-ok yang lihai, juga kakek ini ingin 
bicara dengan Pendekar Super Sakti tentang putera pendekar itu yang telah menyusahkan hati Hwee Li! Di 
sepanjang perjalanan itu, Hwee Li menerima ilmu-ilmu yang amat hebat, ilmu baru ciptaan kakek itu yang 
diberi nama Cui-beng Pat-ciang oleh kakek itu. Sebutan Cui-beng Pat-ciang (Delapan Pukulan Pengejar 
Arwah) ini dipergunakan oleh Dewa Bongkok bukan untuk memberi kesan menyeramkan seperti yang 
biasa dilakukan oleh tokoh-tokoh dunia hitam, melainkan untuk memperingatkan muridnya bahwa delapan 
jurus pukulan sakti itu sungguh amat ampuh dan sekali dipergunakan, amat berbahaya bagi lawan yang 
bagaimana lihai pun sehingga agar muridnya yang baru ini tidak sembarangan mempergunakannya untuk 
memukul orang, melainkan lebih condong mempergunakan untuk menjaga diri. 


Selain menurunkan Pat-ciang ini, juga Bu Beng Lojin menyempurnakan ilmu-ilmu silat yang telah dikuasai 
dara itu dengan menyuruh Hwee Li berlatih silat dan memberi petunjuk-petunjuk dan perbaikan-perbaikan 
sehingga dalam ilmu-ilmu ini Hwee Li memperoleh kemajuan amat hebat, menutupi kelemahan-kelemahan 
dan menambah daya-daya serangan dalam setiap jurus. Dasar anak ini berotak tajam dan Si Dewa 
Bongkok memberi petunjuk secara langsung, maka dalam waktu beberapa bulan saja dalam perjalanan, 
Hwee Li telah menguasai semua petunjuk, bahkan telah menguasai pula Cui-beng Pat-ciang dengan baik, 
tinggal mematangkan saja dalam latihan. 


Selain itu, yang amat mengharukan hati Hwee Li dan membuat dara ini menjadi amat menyayang kakek itu 
ialah, ketika pada suatu malam kakek tua renta ini memindahkan tenaga sinkang dari tubuhnya ke dalam 
tubuh Hwee Li! Hal ini tentu saja hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang sudah memiliki kesaktian 
setingkat dengan kakek bongkok ini. Dewa Bongkok telah mempergunakan ilmu yang disebut Hoan-khi- 
khai-hiat (Memindahkan Hawa Sakti Membuka Jalan Darah). Tentu saja perbuatan ini sungguh merugikan 
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dirinya sendiri, mengurangi banyak sekali tenaga saktinya, akan tetapi di lain pihak amat menguntungkan 
Hwee Li karena dara ini mendapat tambahan tenaga sakti yang berlipat ganda. 


Pada pagi hari itu tibalah mereka di tempat yang dituju, yaitu di dataran Chang-pai-san. Dari jauh mereka 
sudah melihat seorang pria yang bertubuh kurus jangkung, rambutnya putih semua seperti perak, berkibar- 
kibar tertiup angin, kaki kirinya buntung sebatas paha, berdiri dengan satu kaki ditunjang tongkat bututnya, 
tak bergerak seperti patung. Biar pun kakek itu hanya berkaki satu dan menimbulkan belas kasihan, namun 
dalam keadaan berdiri tegak seperti patung itu, terdapat sesuatu yang membuat orang merasa jeri dan 
kagum. 


Saat melihat orang itu dari jauh, Hwee Li merasa bulu tengkuknya meremang dan dia bertanya kepada 
Dewa Bongkok dalam bisikan, “Lo-cianpwe...” dia tidak menyebut suhu atau kakek kepada Dewa Bongkok 
meski dia telah menerima ilmu-ilmu itu, melainkan menyebutnya locianpwe, “Siapakah orang di sana itu...?” 


Biar mulutnya bertanya, namun batinnya menduga hahwa orang itu, pastilah Pendekar Super Sakti, 
Majikan Pulau Es, ayah dari Kian Lee! Ketika masih kecil, nama Pendekar Super Sakti dari Pulau Es 
merupakan nama dongeng yang menakutkan baginya, seperti juga bagi semua penghuni Pulau Neraka, 
bahkan ayahnya sendiri, atau ayah angkat, Hek-tiauw Lo-mo, merasa takut sekali mendengar nama itu. 
Dan sekarang, orang itu di sana, begitu menyeramkan, tentu saja hatinya menjadi gentar sekali. 


Go-bi Bu Beng Lojin adalah seorang tua renta yang sudah banyak makan asam garam kehidupan, maka 
melihat sikap Hwee Li yang jeri itu dia pun sudah dapat menduganya. Tentu anak ini merasa geiisah 
bertemu dengan ayah dari kekasihnya, dan tentu anak ini sudah dapat menduga siapa adanya orang itu 
karena memang amat mudah mengenal Pendekar Super Sakti, melihat kaki buntung dan rambut putih 
seperti benang-benang perak itu. Dia sendiri memandang kagum ketika dia melangkah mendekati dan 
diikuti oleh Hwee Li yang agak ketinggalan oleh karena gadis ini merasa betapa jantungnya berdebar 
tegang dan kedua kakinya gemetar! Bahkan dia lalu berhenti, membiarkan kakek bongkok itu seorang diri 
menghampiri kakek berkaki tunggal. 


Dari jauh Hwee Li melihat betapa kakek berambut putih itu memutar tubuhnya yang hanya berkaki satu, 
menghadapi kakek bongkok dan keduanya lalu saling memberi hormat dengan mengangkat kedua tangan 
depan dada, entah apa yang mereka ucapkan karena Hwee Li berada terlalu jauh untuk dapat mendengar 
kata-kata mereka. Akan tetapi, melihat betapa sikap kedua orang itu amat bersahabat, kelihatan saling 
beramah-tamah dan saling menghormat, timbul keberanian di dalam hatinya dan dia pun mendekati 
sampai dapat mendengar percakapan mereka, dia berhenti lagi, merasa sungkan untuk makin mendekat 
dan dia mendengar kakek bongkok berkata dengan suara halus. 


“Pertama-tama, aku telah mendengar bahwa Ngo-ok menantangmu untuk mengadakan pertemuan di sini, 
Taihiap. Dan aku merasa khawatir karena orang-orang sesat seperti mereka itu dapat melakukan segala 
macam kecurangan, oleh karena itu aku datang untuk menjadi saksi.” 


Pendekar Super Sakti menjura dengan hormat, “Banyak terima kasih atas perhatian Locianpwe, akan 
tetapi sungguh tidak enak jika sampai menyeret Locianpwe ke dalam urusan pribadi ini, padahal Locianpwe 
berada dalam keadaan terluka begitu parah. Biarkanlah saya mengobati Locianpwe..." 


“Terima kasih, Taihiap, tidak perlu lagi, sudah terlambat. Memang aku tidak akan dapat membantumu 
menghadapi mereka, namun setidaknya, dengan memandang mukaku, mereka tidak akan berani 
sembarangan melakukan kecurangan. Dan urusan kedua lebih penting lagi, Taihiap. Aku sengaja 
menemuimu untuk membicarakan keadaan puteramu yang bernama Suma Kian Lee.” 


Pendekar Super Sakti Suma Han nampak terkejut mendengar disebutnya nama Kian Lee. “Ahh, ada 
apakah dengan dia, Locianpwe?” 


Kakek itu menarik napas panjang. “Sebetulnya tidak ada sangkut-pautnya dengan aku, juga tidak 
semestinya kalau aku mencampuri, akan tetapi mengingat pemuda itu adalah puteramu, putera seorang 
pendekar yang sudah lama amat kukagumi, perlu kiranya aku membicarakannya denganmu, Taihiap. 
Suma Kian Lee puteramu itu saling mencinta dengan seorang gadis, akan tetapi akhirnya meninggalkan 
gadis ini setelah mendengar bahwa gadis itu adalah puteri angkat Hek-tiauw Lo-mo dan ternyata anak 
tunggal dari mendiang Kim Bouw Sin yang telah memberontak...“ 


“Ah, sungguh terlalu dia, mau saja terpikat oleh seorang perempuan rendah! Ada berita yang sampai 
kepada saya tentang hal itu, Locianpwe, dan saya pun memang hendak mencari dan menegurnya. 
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Bagaimana pun juga, saya tidak akan membiarkan dia merendahkan diri sedemikian rupa berdekatan 
dengan anak seorang penjahat keji seperti Hek-tiauw Lo-mo, apa lagi kalau perempuan itu ternyata anak 
kandung seorang pemberontak seperti Kim Bouw Sin! Tindakannya itu benar kalau dia meninggalkan 
perempuan itu.” Pendekar Super Sakti bicara penuh perasaan marah dan penasaran. 


Dan hal ini tidak aneh karena memang semenjak dia mendengar dari Ngo-ok tentang puteranya yang 
tergila-gila kepada puteri Hek-tiauw Lo-mo, hatinya sudah penuh dengan kemarahan terhadap puteranya. 
Maka, begitu mendengar kakek itu menyebut tentang puteranya yang berhubungan cinta dengan gadis itu, 
kemarahannya berkobar sehingga dia agak lupa diri dan mengeluarkan kata-kata keras. 


Si Dewa Bongkok sendiri yang tidak kebagian waktu bicara dan sudah didahului oleh kemarahan Pendekar 
Super Sakti sampai melongo dan hanya memandang wajah pendekar itu dengan alis berkerut. Sementara 
itu, ketika mendengar ucapan Pendekar Super Sakti, Hwee Li mendadak menjadi pucat mukanya, dia 
merasa seolah-olah jantungnya ditusuk pisau berkarat. Dia mengeluh dan membalikkan tubuhnya 
kemudian melarikan diri sambil merintih panjang. 


Tentu saja hal ini tidak terlepas dari penglihatan Suma Han dan juga Dewa Bongkok. Keduanya 
memandang dan selagi Dewa Bongkok hendak memanggil gadis itu, tiba-tiba terdengar suara orang 
tertawa mengejek, “Seorang pendekar besar tapi tidak mampu mengurus puteranya sendiri, sungguh amat 
menggelikan!” 


Suma Han dan Dewa Bongkok menoleh dan melihat munculnya empat orang di antara Ngo-ok. Yang 
pertama adalah Ji-ok (Si Jahat Nomor Dua) Kui-bin Nionio, wanita yang mukanya selalu tertutup oleh 
topeng tengkorak tulen yang mengerikan itu, tubuhnya kecil ramping seperti tubuh seorang gadis muda, 
dari balik mata tengkorak yang berlubang itu mengintai sepasang mata yang amat menyeramkan, mata 
yang terbelalak lebar, jernih seperti mata kanak-kanak tetapi tajam bukan main dan selalu bergerak gerak 
bola matanya, sedangkan rambutnya sudah putih semua. Di sebelah kanannya berjalan Twa-ok (Si Jahat 
Nomor Satu) Su Lo Ti, kakek tinggi besar yang mukanya seperti gorilla itu, pakaiannya sederhana, gerak- 
geriknya tenang dan halus. 


Di belakang dua orang ini berjalan Su-ok (Si Jahat Nomor Empat) Siauw-siang-cu yang berkepala gundul 
seperti hwesio, juga jubahnya seperti jubah hwesio, tubuhnya cebol dan wajahnya selalu menyeringai, 
bersama Ngo-ok (Si Jahat Nomor Lima) Toat-beng Siansu, si jangkung kurus yang jubahnya seperti tosu, 
juga gelung rambutnya. Hanya Sam-ok (Si Jahat Nomor Tiga) Ban Hwa Sengjin atau Koksu Nepal saja 
yang tidak nampak. Akan tetapi Pendekar Super Sakti tidak memandang rendah, karena dia dapat 
menduga bahwa belum tentu kalau hanya empat orang ini saja yang datang, dan kemungkinan besar 
teman-teman mereka masih bersembunyi. Maka dengan tenang dia lalu menyambut mereka dengan sikap 
angkuh. 


“Im-kan Ngo-ok datang tepat pada waktunya akan tetapi belum lengkap!” 


Ucapan Suma Han ini sekaligus memuji dan juga menantang, seolah-olah dia merasa kecewa mengapa 
musuh-musuhnya tidak datang lengkap! 


Twa-ok tertawa halus mendengar ini dan dia pun menjura lalu berkata, suaranya ramah tamah seperti 
orang yang manis budi bahasanya, “Ah, Pendekar Super Sakti memang gagah perkasa, memenuhi 
undangan kami. Akan tetapi agaknya keberanian Majikan Pulau Es yang disohorkan orang itu. terlalu 
berlebihan, karena sekarang dia membawa bawa seorang teman yang tidak kepalang tanggung. Bukankah 
Locianpwe ini Si Dewa Bongkok, majikan Istana Gurun Pasir?” 


Kembali Twa-ok menjura ke arah Dewa Bongkok sambil tersenyum mengejek. Memang orang pertama dari 
Im-kan Ngo-ok ini pandai sekali berpura-pura, padahal sejak muncul tadi, hatinya sudah gentar bukan main 
ketika melihat Dewa Bongkok berada di situ bersama Pendekar Super Sakti. Biar pun dia belum pernah 
bertemu dengan kakek sakti itu, akan tetapi dia dapat menduganya melihat keadaan kakek itu dan 
mendengar Pendekar Super Sakti tadi menyebut Locianpwe kepadanya. Betapa pun juga, sebagai 
seorang ahli yang pandai dia pun dapat melihat bahwa kakek sakti yang amat ditakuti orang ini sedang 
berada dalam keadaan luka hebat sekali, hal yang membuatnya diam diam merasa heran akan tetapi juga 
girang. Hilang kekhawatirannya karena dia maklum bahwa kakek sakti ini tidak mungkin ikut maju 
membantu Pendekar Super Sakti. 


“Im-kan Ngo-ok, jangan mengukur baju orang dengan bentuk tubuh sendiri!” Dewa Bongkok berkata penuh 
wibawa. “Aku datang bukan atas ajakan atau undangan Suma taihiap, melainkan secara suka rela karena 
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aku ingin menonton pertemuan ini dan akan menjadi saksi agar jangan ada perbuatan pengecut dan 
curang dilakukan di sini!” 


“Hi-hi-hik, Twako, perlu apa bicara dengan dia? Tidak peduli siapa dia itu, kulihat dia tiada lain hanyalah 
seorang kakek tua renta yang sudah menderita luka hebat dan hampir mampus, tapi sombongnya bukan 
main!” tiba-tiba Ji-ok Kui-bin Nionio berkata sambil meludah melalui lubang di antara gigi-gigi tengkorak 
yang mengerikan itu. 


Ji-ok bukanlah seorang perempuan muda yang lancang dan sombong, sama sekali bukan. Dia adalah 
seorang wanita yang cerdik sekali, dan kalau dia tidak melihat betapa kakek tua renta itu memang sudah 
terluka parah, tentu saja dia akan bersikap lain dan sama sekali tidak berani main-main seperti itu. 


Mendengar ucapan wanita bermuka tengkorak itu, Dewa Bongkok hanya menarik napas panjang karena 
memang apa yang dikatakan wanita itu bahwa dia terluka parah merupakan kenyataan. Tentu saja kalau 
dia mau, sekali dia menggerakkan tubuh dan menyerang dengan ilmunya yang hebat, wanita muka 
tengkorak itu akan dapat ditewaskannya seketika, akan tetapi pengerahan tenaga itu pun akan mencabut 
nyawa sendiri. Hal ini dia sadari benar, maka dia pun hanya menarik napas panjang. 


Pendekar Siluman atau Pendekar Super Sakti maklum akan keadaan Dewa Bongkok, maka dia 
menggerakkan tangannya, berkata dengan suara lantang, “Kita bukan anak anak kecil yang jauh-jauh 
datang untuk mengadu mulut. Mari, silakan duduk dan bicara sepatutnya!” Dia kemudian duduk bersila 
dengan sebelah kakinya didahului oleh Dewa Bongkok yang memang perlu banyak beristirahat sambil 
duduk bersila. 


Melihat kedua orang itu sudah duduk berdampingan, empat orang di antara Im-kan Ngo-ok itu lalu 
mengambil tempat duduk pula, duduk di atas tanah berpasir. Twa-ok dan Su-ok di depan mereka, Ji-ok dan 
Ngo-ok di kanan kiri. Dewa Bongkok sudah duduk diam, memejamkan mata dan melintangkan lengan 
tunggalnya di depan dada. 


Keadaan menjadi sunyi menegangkan. Keenam orang itu duduk saling berhadapan membentuk lingkaran 
dan Pendekar Super Sakti menatap wajah empat orang lawan itu satu demi satu. Kemudian terdengarlah 
suaranya lantang dan suara ini mengandung getaran amat kuat. 


“Im-kan Ngo-ok, kalian mengundangku untuk mengadakan pertemuan di tempat ini. Nah, aku sudah 
datang, kalau ada persoalan lekas kemukakan, aku tidak mempunyai banyak waktu untuk melayani kalian!” 


Diam-diam Dewa Bongkok kagum. Pendekar Super Sakti adalah seorang tokoh yang jauh lebih muda 
dibandingkan dengan dia, namun pendekar ini telah membuat nama besar sehingga namanya 
menggetarkan dunia persilatan dan menjadi semacam nama dalam dongeng. Dan ternyata sikap pendekar 
ini memang amat berwibawa, sungguh pun tadi dia merasa kecewa akan wawasan Pendekar Super Sakti 
tentang hubungan puteranya dengan seorang gadis. Getaran suara penuh wibawa itu juga mempengaruhi 
empat orang datuk kaum sesat itu, karena sejenak mereka duduk diam dan tiga orang di antara mereka 
memandang kepada Twa-ok karena orang tertua atau pertama inilah yang diharapkan untuk menjadi wakil 
pembicara. 


Twa-ok dapat merasakan tuntutan saudara-saudaranya ini, dan dia sendiri pun agak gugup. Menghadapi 
pendekar yang demikian tenang dan penuh wibawa sikapnya, sungguh mendatangkan kegugupan dan biar 
pun dia mengerahkan tenaga batinnya untuk menenangkan diri, tetap saja suaranya terdengar agak 
gemetar ketika dia menjawab, “Kami telah lama mendengar bahwa Majikan Pulau Es adalah seorang datuk 
yang telah mengundurkan diri dari dunia ramai, selalu tinggal dengan aman tenteram di Pulau Es. Akan 
tetapi secara tiba-tiba saja Pendekar Super Sakti muncul lagi di dunia kang-ouw. Hal ini amat 
mengherankan dan membuat kami merasa penasaran.” 


Suma Han mengerutkan alisnya yang sudah bercampur dengan uban. “Im-kan Ngo-ok, sesungguhnya 
bukan berita kosong yang mengabarkan bahwa kami sudah bertahun tahun berada di Pulau Es dan tidak 
mau lagi mencampuri urusan dunia yang penuh dengan permusuhan. Akan tetapi kami keluar dari Pulau 
Es bukanlah untuk mencari permusuhan, melainkan untuk mencari kedua orang putera kami. Sebaliknya 
Im-kan Ngo-ok yang juga terkenal sebagai tokoh-tokoh yang sudah mengundurkan diri dan bertapa, tiba- 
tiba muncul dan bahkan mengacau dunia dengan perbuatan-perbuatan jahat mereka, bahkan membantu 
pemberontakan. Andai kata kami mendengar dari Pulau Es, agaknya sudah wajar pula kalau kami lantas 
sengaja keluar dari sana untuk menghadapi kalian! Sekarang, kulihat pemberontakan telah dipadamkan, 
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dan aku pun tidak mempunyai niat untuk bermusuhan dengan kalian, dan ini bukan berarti bahwa aku takut 
kepada kalian. Nah, cukuplah, aku harus pergi mencari anak-anakku.” 


“Nanti dulu!” Twa-ok membentak dan sekarang orang pertama dari Im-kan Ngo-ok ini sudah mendapatkan 
kembali keberaniannya. “Pendekar Super Sakti, sudah semenjak dahulu kami ingin sekali berkenalan 
dengan kelihaianmu, bahkan kami pernah merencanakan untuk mengunjungi Pulau Es, hanya untuk 
menguji kepandaianmu. Sekarang setelah kita dapat bertemu di sini, dan memang jalan hidup kita selalu 
bersimpangan, maka kami menantangmu untuk melanjutkan pertempuran antara kita beberapa bulan yang 
lalu, dan sekali ini kami tidak akan berhenti sebelum satu di antara kita roboh!” Setelah berkata demikian, 
Twa-ok meloncat bangun diikuti oleh tiga orang temannya. Mereka berempat sudah memasang kuda-kuda 
dan siap maju menerjang. 


Agaknya masa untuk menyukai pertempuran bagi Suma Han sudah lewat. Kalau dulu, tentu dia akan 
menyambut tantangan ini dengan gembira. Akan tetapi sekarang dia bangkit dengan segan, menarik napas 
panjang dan merasa malas untuk berkelahi. 


“Tanpa alasan kalian menantang orang berkelahi, sungguh kalian ini orang-orang tua sudah kembali 
seperti kanak-kanak.” 


“Ha-ha-ha, Pendekar Siluman, bilang saja terus terang engkau tidak berani, ha-ha-ha!” Siauw-siang-cu 
atau Su-ok yang pendek cebol itu mentertawakan dengan lagak yang amat mengejek dan dia sudah 
memasang kuda-kuda dengan berjongkok, siap untuk melancarkan pukulan Katak Buduk yang amat lihai 
itu. 


“Majulah, siapa takut kepada kalian?” kata Suma Han, suaranya sama sekali tidak mengandung 
kemarahan. Dia tidak mudah terpancing lagi untuk terjerumus ke dalam kemarahan yang hanya akan 
melemahkannya. 


“Siancai...! Sungguh inilah yang kukhawatirkan!” Mendadak terdengar Dewa Bongkok berkata halus. “Im- 
kan Ngo-ok, kalian semua termasuk datuk-datuk yang sudah memiliki kedudukan dan ilmu kepandaian 
tinggi, kenapa bersikap seperti tukang-tukang pukul bayaran yang muda saja? Dunia kang-ouw selama 
puluhan tahun tentu mengetahui hal ini. Kini kalian hendak maju melakukan pengeroyokan, apakah itu 
dapat dinamakan gagah perkasa? Apakah kalian ingin merendahkan diri sebagai jagoan-jagoan pasar 
saja?” 


“Ha-ha-ha!” Su-ok tertawa. “Kalau kau merasa penasaran, majulah, Dewa Bongkok!” 
“Su-te, serahkan Si Bongkok itu kepadaku!” Ji-ok menyambung. 


Akan tetapi Twa-ok dengan sikap ramah-tamah dan suara halus menjawab, “Locianpwe agaknya tidak tahu 
bahwa julukan kami adalah Im-kan Ngo-ok dan kami sudah biasa maju bersama, baik menghadapi seorang 
lawan atau seratus orang lawan! Jumlah sudah tidak masuk hitungan lagi. Kalau Pendekar Super Sakti 
maju ditemani orang orang lain, kami pun tidak akan menolak. Nah, Pendekar Super Sakti, apakah engkau 
berani melawan kami?” 


Suma Han berkata kepada Dewa Bongkok, “Harap Locianpwe suka menonton saja di pinggir, saya masih 
sanggup menghadapi mereka ini.” 


Dewa Bongkok menarik napas panjang. Kalau saja dia tidak terluka, tentu akan mudah saja 
menanggulangi golongan sesat ini. Karena dia sendiri tak mampu berbuat sesuatu, maka dia lalu 
melangkah ke pinggir dan memandang penuh perhatian karena dia tahu bahwa pertandingan yang akan 
terjadi ini adalah pertandingan tingkat tinggi yang tentu amat hebat. 


Dan memang sesungguhnya demikianlah. Empat orang Im-kan Ngo-ok itu merupakan tokoh-tokoh tingkat 
atas yang telah memiliki kepandaian sedemikian hebatnya sehingga dalam perkelahian mereka itu tidak 
lagi mengandalkan ketajaman dan kekuatan senjata. Kaki tangan mereka telah menjadi senjata yang amat 
ampuh. Hanya orang-orang yang benar-benar sudah mencapai tingkat tinggi saja yang tidak lagi 
membutuhkan bantuan senjata. 


Twa-ok Su Lo Ti berdiri dengan kedua lengan terpentang lebar, dan sikunya ditekuk dan tangannya 
membentuk cakar-cakar, bagai sikap seekor gorilla yang hendak menyerang. Dan memang kakek bermuka 
gorilla ini mendasarkan ilmunya kepada gerakan gorilla, hanya bedanya, kalau binatang gorilla atau kera 
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raksasa itu mengandalkan kekuatan otot dan tulang, kakek ini mengisi gerakannya dengan tenaga sinkang 
yang amat kuatnya, dan bahkan sambaran angin pukulannya saja sudah amat berbahaya bagi lawan, di 
samping kekebalan kedua tangannya yang mampu menangkis senjata-senjata tajam. 


Ji-ok Kui-bin Nionio amat berbahaya dengan ilmunya yang luar biasa, yaitu Kiam-ci (Jari Pedang). Jangan 
kata tersentuh atau tertusuk oleh jari-jari tangannya, baru terkena hawanya saja sudah dapat melukai 
lawan. Su-ok Siauw-siang-cu amat hebat dengan ilmu pukulan Katak Buduk yang berbisa, sedangkan Ngo- 
ok Toat-beng Siansu yang tubuhnya jangkung tidak lumrah manusia itu bersilat dengan jungkir balik, dan 
memiliki ginkang yang amat tinggi di samping pukulan-pukulan beracun pula. Empat orang itu masing- 
masing sudah merupakan lawan yang cukup berat, apa lagi kalau mereka maju berbareng. 


Namun, Pendekar Super Sakti Suma Han berdiri tegak dengan sebelah kakinya dengan sikap tenang 
sekali, tangan kanan memegang tongkat bututnya, tangan kiri disilangkan di depan dada, sikapnya menanti 
gerakan lawan, menanti saat penyerangan lawan. Dan saat yang dinantinya itu pun tibalah. 


Cepat bukan main gerakan pertama yang dilakukan oleh Ngo-ok itu. Tubuhnya sudah berjungkir balik dan 
tiba-tiba sekali ada dua batang kaki yang panjang dan besar, seperti dua buah cangkul menyerang Suma 
Han, mencangkul ke arah kepala dan dada pendekar itu. Kecepatannya sukar diikuti dengan pandang 
mata. 


“Plak-plak, wuuuttttt!” 


Dua batang kaki itu tertangkis oleh tongkat dan cengkeraman tangan Ngo-ok, dari bawah mengarah bawah 
pusar itu dihindarkan oleh Suma Han dengan meloncat ke kiri. Akan tetapi, dengan gerakan otomatis, dia 
disambut oleh Twa-ok yang mencengkeram dari kanan kiri, akan tetapi sebelum lawan sempat menangkis, 
gerakan mencengkeram itu sudah berubah, yang kanan menampar dan yang kiri menotok ke arah 
lambung. Sungguh merupakan dua serangan yang amat berbahaya dan satu di antaranya saja mengenai 
sasaran akan cukup merenggut nyawa dari tubuh! 


Tetapi, Pendekar Super Sakti tidak menjadi gugup, dia cepat memutar tongkatnya yang berubah menjadi 
segulung sinar terang, kemudian dia meloncat ke depan sehingga dia terhindar dari serangan itu untuk 
menghadapi serangan langsung lagi dari Ji-ok. 


Terdengar suara bercuitan pada waktu jari-jari tangan yang kecil runcing itu bergerak menyambar, seperti 
ujung-ujung pedang yang menyerang secara bertubi-tubi. Namun, semua tusukan jari tangannya yang 
menjadi Kiam-ci ini dapat di tolak oleh kibasan tangan kiri Suma Han. Belum juga jari-jari tangan itu 
tertangkis, sudah ada hawa dingin sekali, lebih dingin dari pada hawa Kiam-ci, menolak sehingga tangan 
Ji-ok terpental. Kini Su-ok menyerang dari bawah dengan pukulan Katak Buduk. Suma Han mengenal 
pukulan beracun, maka dia pun cepat menggunakan kelincahannya untuk meloncat dan menghindar 
dengan loncatan tinggi. 


Kini, empat orang itu mulai menyerang secara bertubi-tubi, kadang-kadang berbareng dan saling 
membantu dan terjadilah pertandingan yang amat luar biasa. Suma Han yang mengenal kelihaian lawan, 
kini sudah mempergunakan ilmunya yang membuat dia amat terkenal, yaitu Ilmu Soan-hong-lui-kun, yang 
membuat tubuhnya lenyap berubah menjadi bayangan yang menyambar-nyambar, ke kanan ke kiri, 
kadang-kadang melesat jauh ke atas, sukar sekali diikuti dan dengan Soan-hong-lui-kun, maka pendekar 
ini berhasil menghindarkan diri dari semua serangan lawan. Dia pun membalas dengan tamparan dan 
tusukan tongkatnya. 


Namun empat orang lawannya itu pun mampu membela diri, apa lagi karena mereka saling bantu sehingga 
kedudukan mereka amat kuat. Agaknya, pengalaman bertempur melawan Suma Han tiga bulan yang lalu 
membuat mereka berhati-hati dan sudah mengatur siasat untuk menandingi pendekar itu, yaitu dengan 
jalan saling bantu dan tidak melakukan penyerangan sendiri-sendiri, melainkan dengan teratur sehingga 
saling terlindung oleh kawan. 


Sambil duduk bersila di pinggir, Dewa Bongkok menonton pertandingan itu dengan hati tertarik sekali. 
Jarang ada kesempatan menyaksikan pertandingan seperti ini, dan dia amat kagum melihat Soan-hong-lui- 
kun yang hanya didengarnya saja akan tetapi baru sekarang ini dapat dinikmatinya. Dari gerakan-gerakan 
itu, maklumlah dia bahwa Suma Han telah menemukan suatu ilmu yang hanya mungkin dapat dimainkan 
secara sempurna oleh orang yang berkaki tunggal. Orang yang berkaki dua jangan harap akan dapat 
menguasai ilmu itu sebaik seperti yang dimiliki oleh Majikan Pulau Es itu. 
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Diam-diam dia tersenyum, mengingat bahwa keadaannya hampir sama dengan Suma Han. la pun telah 
menemukan suatu ilmu yang khas untuk orang yang hanya berlengan satu seperti dia atau seperti Kao Kok 
Cu, muridnya itu, yaitu Ilmu Sin-liong-liok-te dan Sin-hong-ciang-hoat. Orang yang berlengan dua jangan 
harap akan dapat mainkan ilmu ini sebaik orang yang berlengan satu! Dia menonton dengan kagum dan 
beberapa kali dia memuji kalau melihat gerakan yang amat indah dari Suma Han ketika pendekar ini 
menghindarkan diri secara cepat dan tepat sekali menggunakan kelincahan tubuhnya yang dapat melesat 
ke sana-sini seperti ada per-nya itu. 


Akan tetapi, setelah menyaksikan mereka itu bertempur sampai seratus jurus, Dewa Bongkok dapat 
melihat perbedaan antara Ilmu Soan-hong-lui-kun dengan ilmunya, yaitu Sin-liong-ciang-hoat. Ilmu milik 
Pendekar Super Sakti itu lebih condong sebagai ilmu untuk membela diri atau menghindarkan diri dari 
serangan lawan, kurang sekali daya serangnya, dan pendekar itu membalas serangan dengan pukulan 
lain-lain yang tidak sehebat Ilmu Sin-liong-ciang-hoat. Sebaliknya, ilmunya itu lebih banyak menyerang dan 
lebih kuat daya serangnya dari pada daya tahannya. 


Dengan Soan-hong-lui-kun, biar pun Suma Han tidak sampai terancam bahaya, namun sukar pula bagi 
pendekar itu untuk dapat mengalahkan empat orang lawan yang kini dapat bekerja sama dengan amat 
baiknya itu. Diam-diam Dewa Bongkok lalu mulai berkemak-kemik, menggunakan Imu Coan-im-jip-bit 
untuk memberi petunjuk kepada Suma Han seperti yang dilakukannya ketika dia membantu Hwee Li. Dia 
memberi petunjuk megunakan gerakan-gerakan dari Sin-liong-ciang-hoat untuk lebih memperkuat daya 
serangan dari pendekar itu. 


Diam-diam Suma Han mendengar bisikan-bisikan ini yang memang hanya ditujukan kepadanya. Dia 
maklum bahwa kakek itu memiliki ilmu yang tinggi, dan dia tidak malu malu untuk menerima petunjuk ini. 
Dan tiba-tiba dia berhenti meloncat, melainkan menggeser ke dalam, memutar tubuh ke kanan kemudian 
ke kiri tiga kali dan tahu-tahu dia telah berhadapan langsung dengan Su-ok. Cepat dia memukul dengan 
pengerahan tenaga Swat-im Sin-ciang. 


“Wusssss...!” 


Hawa dingin yang tak tertahankan membuat Su-ok terdorong ke belakang dengan muka pucat. Biar pun 
tiga orang temannya sudah menolongnya dan menyerang dari kanan kiri sehingga pukulan Swat-im Sin- 
ciang (Tangan Sakti Inti Salju) itu tidak dapat dilanjutkan karena pendekar itu harus menghindarkan tiga 
orang penyerangnya, namun hawa pukulan dingin masih menyerangnya dan membuat Su-ok menggigil! 


Kembali Suma Han bergerak aneh, kini meloncat ke kiri, kemudian membalik dan tahu tahu dia sudah 
menyerang dari samping kanan ke arah Twa-ok, dan sekali ini dia menggunakan pukulan Hwi-yang Sin- 
ciang yang amat panas. Kakek itu terkejut dan mengerahkan kedua tangannya ke depan dengan tenaga 
sinkang sepenuhnya. Tidak urung dia merasa kedua telapak tangannya seperti dibakar dan untung 
baginya, pada saat yang amat berbahaya itu tiga orang temannya sudah menerjang lagi sehingga terpaksa 
Suma Han kembali menghindar dan tidak mendesaknya. Demikianlah, dengan petunjuk-petunjuk dari 
Dewa Bongkok, Suma Han berhasil menyerang dan beberapa kali mendesak empat orang lawannya, 
sungguh pun selalu dapat digagalkan oleh kerja sama empat orang itu yang saling membantu. 


“Mana Sam-te, mengapa terlambat benar?” Tiba-tiba terdengar Ji-ok berseru nyaring. 
“Aku datang... aku datang...!” 


Dan bersama dengan suara itu muncullah Sam-ok Ban Hwa Sengjin, koksu atau lebih tepat lagi bekas 
koksu dari Nepal itu. Setelah kegagalan-kegagalannya, apa lagi setelah tewasnya Pangeran Liong Bian 
Cu, nama koksu ini tidak terkenal lagi di Nepal, bahkan dia dicurigai dan tidak disuka di kalangan istana 
Nepal. Dalam keadaan seperti itu, pada saat datang Su-ok menyusulnya dan minta padanya untuk 
membantu teman-temannya menghadapi Pendekar Super Sakti, Sam-ok ini lalu meninggalkan Nepal tanpa 
pamit lagi, melepaskan jabatan koksu yang dirasakan makin panas dan tidak enak itu. 


Kedatangannya agak terlambat, tetapi belum terlambat benar karena teman-temannya belum ada yang 
roboh, bahkan kedatangannya tepat sekali di waktu empat orang teman atau saudara segolongannya itu 
terancam dan mulai terdesak oleh Suma Han yang dibantu oleh Dewa Bongkok yang memberi petunjuk. 
Begitu datang dan melihat Dewa Bongkok berada di situ, Sam-ok terkejut setengah mati, akan tetapi dia 
pun lega ketika mendapat kenyataan bahwa kakek sakti ini sudah menderita luka hebat sehingga tidak 
mungkin ikut bertanding. 
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Sejenak Sam-ok melihat kedudukan teman-temannya. Dia girang bahwa ternyata empat orang teman itu 
dapat menandingi Pendekar Super Sakti, maka dia lalu mengeluarkan suara gerengan seperti beruang 
marah dan tubuhnya lalu berputar-putar seperti gasing! Itulah Ilmu Thian-te-hong-i yang hebat, yang 
dilakukan dengan tubuh berpusing seperti gasing, dan dari putaran tubuhnya itu kadang-kadang mencuat 
pukulan seperti kilat cepatnya yang amat kuat menghantam ke arah Pendekar Super Sakti! 


Melawan empat orang itu saja keadaannya sudah seimbang, apa lagi kini dibantu oleh orang seperti Ban 
Hwa Sengjin. Kepandaian Sam-ok ini tidak banyak selisihnya kalau dibandingkan dengan kepandaian Twa- 
ok atau pun Ji-ok dan masing-masing memiliki keistimewaan sendiri-sendiri. Memang sebenarnya lima 
orang itu sama sekali tidak mempunyai pertalian persaudaraan, baik kekeluargaan mau pun perguruan, 
maka ilmu mereka masing-masing jauh berbeda dan memiliki keistimewaan masing-masing. Kalau mereka 
bergabung, adalah karena watak dan kesukaan mereka sama, dan tingkat mereka itu ditentukan oleh 
pertandingan yang mereka adakan untuk mengukur tingkat masing-masing. Namun selisihnya tidaklah 
amat banyak. 


Kini Suma Han mulai terdesak lagi, bukan terdesak dalam arti kata terancam. Sama sekali tidak. Dengan 
Soan-hong-lui-kun, jangankan hanya lima orang itu, biar ditambah lima orang lagi seperti mereka, kiranya 
tidak akan mudah untuk merobohkan Suma Han yang mempergunakan Soan-hong-lui-kun, yang membuat 
tubuhnya seperti bersayap dan sukar sekali dipukul itu. Akan tetapi, terdesak di sini berarti bahwa dia tidak 
sempat lagi untuk membalas serangan lawan, dan harus selalu menghindarkan diri dari semua serangan. 
Tentu saja pertandingan seperti ini menjadi berat sebelah dan Suma Han terus didesak dan dikejar-kejar 
oleh lima orang Im-kan Ngo-ok yang lihai-lihai itu. 


Dewa Bongkok tak sempat lagi memberi petunjuk saking cepatnya serangan lima orang yang bertubi-tubi 
datangnya dan dilakukan dengan gaya ilmu silat yang jauh berlainan itu. Kalau saja dia tidak terluka tentu 
dia dapat membantu, dan bersama dengan Suma Han, dalam waktu singkat tentu dia akan mampu 
merobohkan lima orang itu. Suma Han di bagian bertahan dan dia di bagian menyerang! Akan tetapi, apa 
mau dikata, dia tidak mungkin dapat bergerak mengerahkan sinkang karena hal itu akan berarti 
kematiannya. 


Suma Han juga harus mengakui bahwa lima orang Im-kan Ngo-ok ini sungguh-sungguh terlalu berat 
baginya. Ilmu-ilmu mereka selain tinggi, juga aneh-aneh dan kelimanya mempergunakan ilmu yang 
berbeda-beda sehingga sukar juga baginya untuk mengenal dasar atau sifat ilmu mereka, dan hal ini 
membuat dia tak mungkin melakukan serangan balasan. Serangan mereka bertubi-tubi dan berganti-ganti 
sehingga dia tidak sempat membalas, terpaksa dia harus mengerahkan tenaga menggunakan Soan-hong- 
lui-kun untuk menghindarkan semua serangan. Namun, tidak mungkin berkelahi hanya dengan mengelak 
dan menangkis terus-menerus tanpa membalas satu kali pun! 


Tiba-tiba Suma Han mengeluarkan suara melengking panjang, diikuti suaranya yang terdengar seolah-olah 
dari atas langit kemudian berpencar dan bergema di semua penjuru, “Haiii! Aku di sini!” disusul gemanya, 
“Aku di sini! Aku di sini! Aku di sini! Aku di sini!” 


Lima orang Im-kan Ngo-ok mengeluarkan seruan kaget dan mereka bergerak dengan kacau-balau sebab 
mereka melihat betapa Pendekar Siluman itu telah berubah menjadi iima orang! Lima Pendekar Siluman, 
semua memegang tongkat, dan masing-masing kini menghadapi seorang Pendekar Siluman! 


Seketika keadaan menjadi berbalik sama sekali! Kini mereka berlima tidak lagi dapat bekerja sama karena 
masing-masing menghadapi seorang lawan yang sama kuatnya! Dan kini Pendekar Super Sakti atau 
Pendekar Siluman itu mulai menyerang! Repotlah lima orang itu dan segera mereka terdesak mundur! 


Dewa Bongkok memandang dan mengangguk-angguk kagum. Dia sendiri tidak sampai terpengaruh oleh 
kekuatan sihir itu, tetapi dia dapat menduga bahwa tentu Pendekar Super Sakti yang dia dengar juga 
dinamakan Pendekar Siluman karena pandai bermain sihir itu kini telah mempergunakan kekuatan sihirnya 
sehingga lima orang lawan itu menjadi kacau-balau gerakan mereka, nampak ketakutan dan kini Pendekar 
Super Sakti yang berbalik menyerang mereka satu demi satu, dan lima orang itu kehilangan kerja sama 
mereka! Kini Dewa Bongkok tidak merasa ragu lagi bahwa tentu Majikan Pulau Es itu akan keluar sebagai 
pemenang dalam pertempuran satu lawan lima itu. 


Akan tetapi tiba-tiba terdengar suara ketawa mengikik, suara ketawa terkekeh-kekeh yang hanya dapat 
dilakukan oleh seorang nenek tua yang sudah ompong! Muncullah seorang nenek tua renta yang 
pakaiannya serba hitam. Nenek itu sedemikian tuanya sehingga tubuhnya seperti telah mengerut menjadi 
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kecil! Nenek itu adalah nenek bangsa India, kulitnya pun hitam seperti pakaiannya dan mulutnya berkeriput 
terkekeh kekeh seperti orang gila. 


“Heh-heh-heh, permainan kanak-kanak! Hanya satu orang mana bisa berubah lima?” Nenek itu berkata 
sambil mengacungkan tongkat hitamnya ke atas. 


Terjadi perubahan pada pertempuran antara Suma Han melawan lima orang Im-kan Ngo-ok itu! Kini lima 
orang itu berseru aneh karena lenyaplah empat orang Suma Han yang lain, dan yang ada hanya seorang 
saja. Tentu saja mereka menjadi girang dan cepat menubruk dan kembali mengirim serangan bertubi-tubi! 
Keadaan menjadi berbalik kembali. 


Suma Han terkejut sekali. Tahulah dia bahwa nenek itu amat kuat dalam ilmu sihir dan selama dia belum 
dapat menundukkan nenek itu, tentu akan sukar baginya untuk mencapai kemenangan. Tidak disangkanya 
bahwa Im-kan Ngo-ok telah bersiap-siap, dibantu oleh seorang nenek ahli sihir. 


Padahal Durganini, yaitu nenek India yang pandai ilmu sihir itu, sama sekali bukan datang karena diundang 
oleh Im-kan Ngo-ok, melainkan karena kebetulan belaka. Durganini kebetulan lewat di tempat itu dan 
nenek ini yang sudah tua dan pikun, begitu melihat orang main sihir terus saja terjun dan menentang 
karena gembiranya! Dia menemukan permainan yang amat disukanya, maka tanpa peduli siapa orangnya 
dan apa urusannya, tanpa diminta dia terus saja menentang dan melawan Suma Han dengan ilmu sihirnya, 
membuyarkan kekuatan sihir Suma Han yang membuat lawannya melihat dia berubah menjadi lima orang 
itu! 


“Heh-he-he-he-he, orang kaki buntung, hayo kau main-main dengan aku sebentar!” kata nenek itu 
terkekeh-kekeh dan dia melemparkan tongkatnya ke atas. “Hadapilah naga api hitamku ini!” 


Im-kan Ngo-ok terkejut setengah mati ketika mereka menoleh dan melihat tongkat hitam itu sudah berubah 
menjadi seekor naga hitam yang menyemburkan api dari mulutnya! Karena naga hitam itu menubruk dari 
atas ke arah Suma Han, tentu saja mereka berlima takut kalau-kalau naga itu salah tubruk, maka otomatis 
mereka berloncatan ke belakang sambil menonton dengan mata terbelalak. Sebagai orang-orang sakti 
mereka dapat menduga bahwa nenek itu bermain sihir, bahwa naga itu hanyalah hasil kekuatan sihir, akan 
tetapi mereka tidak mampu membebaskan diri dari pengaruh sihir itu dan mata mereka melihat betapa 
naga itu seperti benar-benar naga hidup yang amat menyeramkan! 


“Hemmm... lihatlah naga putih ini!” Suma Han membentak dengan suara mengandung tenaga yang hebat 
sekali sambil melontarkan tongkatnya dan... Im-kan Ngo-ok melihat tongkat Pendekar Super Sakti atau 
Pendekar Siluman itu pun berubah menjadi seekor naga putih yang terbang melayang dan menyambut 
terkaman naga hitam. 


Terjadilah pertempuran yang amat aneh dan hebat antara naga putih dan naga hitam itu, ditonton dengan 
mata terbelalak oleh lima orang Im-kan Ngo-ok. Mereka tidak mengenal nenek ini, akan tetapi kedatangan 
nenek itu sungguh menguntungkan mereka karena mereka tadi sudah merasa bingung dan terdesak oleh 
lima orang Pendekar Siluman. 


Hanya Dewa Bongkok yang masih duduk bersila dan memandang kagum. Dia tidak terpengaruh oleh sihir 
kedua orang itu karena kakek ini memiliki kekuatan batin yang amat tinggi, akan tetapi dia dapat 
merasakan getaran-getaran aneh yang keluar dari dua orang yang berdiri berhadapan dalam jarak kurang 
lebih lima meter itu. Suma Han berdiri tegak tanpa bergerak, sedangkan nenek hitam itu pun berdiri 
membungkuk sambil mengeluarkan suara terkekeh kecil seperti ringkik kuda. 


Suma Han merasa terkejut sekali ketika mendapatkan kenyataan betapa kuatnya nenek itu dalam ilmu 
sihir. Beberapa kali dia hampir kalah, kekuatan ciptanya menjadi lemah dan dalam pandangan lima orang 
Ngo-ok, naga putih itu terdesak dan terus mundur. Suma Han harus mengerahkan seluruh tenaganya dan 
barulah dia sedikit demi sedikit mendesak mundur kekuatan nenek itu. Sebetulnya, kekuatan sihir yang 
dimiliki oleh Suma Han adalah kekuatan yang timbul secara wajar dan kebetulan saja, melalui proses 
kebetulan yang menimpa jasmaninya di waktu dia masih kecil. (baca cerita Pendekar Super Sakti), 


Sedangkan Durganini semenjak muda sampai tua mempelajari segala macam ilmu sihir dan ilmu hitam dari 
India, maka tentu saja nenek ini jauh lebih kuat kalau dibandingkan dengan Suma Han. Akan tetapi, nenek 
ini sudah tua sekali dan sudah pikun, lahir batinnya sudah tua dan lemah maka tentu saja kekuatan 
sihirnya juga banyak menurun dan karena ini Suma Han masih dapat mengimbanginya. Bahkan kalau 
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Suma Han harus mengerahkan seluruh kepandaiannya, nenek itu hanya seenaknya saja, karena biar pun 
seenaknya dia melawan, hal ini sudah terlalu melelahkannya. 


“Kau... kau amat bandel, ya...?” Nenek itu berkata dan kedua naga itu lenyap, berubah menjadi dua tongkat 
yang kembali ke tangan masing-masing. “Lihat ini, aku akan membikin kau beku dengan angin dingin!” 


Nenek itu mendorongkan kedua tangan ke depan, mulutnya mengeluarkan teriakan panjang melengking 
seperti orang merintih dan pada saat itu, Im-kan Ngo-ok merasa ngeri karena bertiup angin yang amat 
dinginnya, akan tetapi yang paling terasa adalah Suma Han karena inti dari angin dingin ciptaan ilmu sihir 
itu langsung menyerangnya. 


“Api panas tidak takut menghadapi dingin, nenek tua!” Suma Han berkata dan dia bersedakap. 


Im-kan Ngo-ok terbelalak kagum dan seram melihat betapa sekarang tubuh Pendekar Siluman itu seperti 
terbakar, bernyala dan bercahaya, mengandung api panas dan angin dingin itu tidak mempengaruhinya! 
Padahal Im-kan Ngo-ok harus mengerahkan sinkang mereka untuk menahan hawa dingin yang menyusup 
tulang-tulang mereka itu. 


Nenek itu kembali mengeluarkan teriakan panjang dan kini tidak kelihatan apa-apa di antara mereka, akan 
tetapi baik nenek itu mau pun Suma Han berdiri dengan kedua lengan diluruskan ke depan seperti sedang 
mendorong dan mereka itu seperti patung patung saja, hanya kedua tangan mereka saja yang nampak 
agak tergetar. Sampai beberapa puluh menit lamanya kedua orang itu berada dalam keadaan seperti itu, 
dan diam-diam Suma Han mengeluh karena nenek itu ternyata keras kepala bukan main dan agaknya 
hendak mengadu nyawa! Dia sudah merasa lelah sekali, dan dia maklum bahwa setelah melakukan 
pertandingan mengadu kekuatan sihir seperti ini, dia bisa kehabisan tenaga dan semangat, padahal dia 
masih menghadapi lima orang lawan tangguh itu! 


“Apa-apaan sih mereka itu?” Ji-ok Kui-bin Nionio berseru tak sabar. “Kesempatan baik ini tak boleh 
kulepaskan begitu saja!” Dan dia pun lalu melompat ke depan, siap untuk menyerang Suma Han dengan 
pukulan Kiam-ci. 


“Ji-moi, jangan...!” 


Twa-ok Su Lo Ti meloncat, namun tidak keburu karena Ji-ok sudah lebih dulu bergerak, maka dia lalu 
mendorongkan kedua tangannya untuk mendorong wanita itu ke samping. Masih untung dorongan Twa-ok 
ini amat kuat karena ketika itu terdengar Ji-ok menjerit dan berbareng dengan dorongan Twa-ok, dia 
terpelanting keras dan bergulingan lalu bangkit berdiri dengan muka pucat, tangan kirinya hitam seperti 
terkena api! 


Cepat Twa-ok menghampirinya dan setelah memeriksanya lalu memberi obat. Kiranya ketika Ji-ok 
menyerang tadi, baru saja tangannya mendekati antara dua orang yang berdiri dengan kedua lengan 
diluruskan itu, dia merasakan adanya getaran hawa yang luar biasa panasnya, akan tetapi bagaikan ada 
besi semberaninya yang membetotnya masuk. Kalau tidak didorong oleh hawa pukulan Twa-ok dan dia 
sampai terbetot masuk di antara dua orang yang mengadu tenaga sihir itu, tentu tidak hanya lengannya 
yang sedikit hangus, melainkan tubuhnya bisa terbakar habis! Dia bergidik ngeri. Wanita bermuka 
tengkorak yang biasanya ditakuti orang seperti iblis itu kini bergidik penuh rasa ngeri. 


Sementara itu, adu tenaga sihir antara Suma Han dan Durganini masih berlangsung terus. Wajah nenek 
yang berkulit hitam itu sekarang nampak pucat, sedangkan wajah Pendekar Super Sakti penuh keringat 
dan dari kepalanya mengepul uap putih, seperti juga kepala Durganini. 


Celaka, pikir pendekar itu, nenek ini benar-benar kuat bukan main dan hatinya keras seperti baja, tidak 
mau mengalah sedikit pun juga. Apakah nenek ini hendak mengadu nyawa? Sungguh terlalu, karena dia 
merasa belum pernah bentrok dengan nenek ini. Suma Han makin merasa kelelahan karena getaran yang 
terasa olehnya amat hebat dan kuat sehingga dia harus membantu kekuatan sihirnya dengan sinkang-nya 
yang tentu saja jauh lebih kuat dibandingkan Durganini. 


Memang Durganini semenjak mudanya memiliki kekerasan hati yang luar biasa dan mempunyai watak 
yang enggan mundur dan pantang mengaku kalah! Apa lagi setelah dia berubah menjadi nenek tua yang 
mulai pikun, kekerasan kepala itu agaknya makin menjadi-jadi. Kini dia merasa penasaran bukan main 
mengapa dia belum juga berhasil menundukkan 'orang muda’ itu. 
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Tiba-tiba keluar suara gerengan dari dalam dadanya. Dengan bengong Im-kan Ngo-ok melihat betapa dari 
uap yang mengepul di atas kepala nenek itu kini bergumpal-gumpal ke atas, membentuk bayangan dan 
ternyata nampak bentuk nenek itu yang kecil sudah terbungkus uap atau kabut, meluncur ke atas menuju 
ke arah Pendekar Super Sakti! 


Inilah puncak dari ilmu sihir itu, yaitu Durganini seolah-olah memisahkan semangat dari tubuhnya dan 
‘semangat’ itu kini hendak langsung menyerang Suma Han! Suma Han mengenal ilmu ini dan dia pun 
sudah dapat melakukan hal yang sama. Akan tetapi sekali ini, kalau dia meniru perbuatan nenek itu, 
tubuhnya menjadi tidak terlindung sama sekali dan kalau ada yang menyerangnya dia tentu akan celaka. 
Maka Suma Han menjadi ragu-ragu, bagaimana dia harus menghadapi serangan nenek yang sudah nekat 
itu! 


“Nini...! Jangan... 


Tiba-tiba di tempat itu muncul seorang kakek tua renta berpakaian sederhana. Begitu tiba di situ dan 
melihat keadaan Durganini, kakek ini lalu duduk bersila di dekat Suma Han dan tak lama kemudian dari 
kepalanya juga muncul uap bergulung-gulung yang membentuk bayangan seperti dirinya yang terbungkus 
uap dan bayangan kecil ini meluncur naik menyambut bayangan nenek itu. Bayangan kakek itu seperti 
membuat gerakan seolah membujuk agar si nenek kembali, akan tetapi bayangan nenek itu justru 
menyerangnya dengan hebat! 


Siapakah kakek itu? Dia adalah See-thian Hoat-su, suami dari Durganini! Seperti telah diceritakan di 
bagian depan, antara kakek dan nenek ini sebetulnya ada hubungan suami isteri yang saling mencinta dan 
mesra, akan tetapi karena watak Durganini yang ku-koai (aneh) mereka itu sering cekcok, sering berpisah, 
bahkan sering pula berkelahi! Dalam hal ilmu silat, See-thian Hoat-su yang kini menjadi guru Teng Siang In 
itu masih menang setingkat, akan tetapi dalam ilmu sihir, Durganini menang setingkat. Seperti biasa, begitu 
bertemu dengan bekas suaminya ini, Durganini tidak mau dibujuk, tidak mau mengalah, malah menyerang 
mati-matian! Tentu saja See-thian Hoat-su terkejut sekali dan sambil mempertahankan diri, dia berusaha 
membujuk. 


Suma Han duduk bersila dengan bengong dan terheran-heran. Dia tidak berani lancang mencampuri, apa 
lagi melihat betapa kakek itu selalu mengalah biar pun terdesak hebat dan menerima beberapa kali 
pukulan yang amat berat. Tetapi tak lama kemudian, dua bayangan itu sama-sama meluncur kembali 
kepada 'raga' masing-masing. Keduanya mengeluh dan roboh terguling! Semua orang terkejut karena 
nenek itu terengah-engah dan memegangi dadanya, sedangkan kakek itu muntah darah, lalu bangkit 
terhuyung dan menghampiri nenek itu. 


“Durganini... kau... kau kenapakah...?” Pertanyaannya itu diajukan dengan lembut dan penuh cinta kasih. 
Kakek itu menjatuhkan dirinya berlutut dan merangkul nenek itu, diangkatnya kepala nenek itu dan 
disandarkan ke dadanya. 


“Ahhh, kau... kau terluka hebat oleh kekuatanmu sendiri... kenapa engkau selalu keras kepala...?” 


Nenek itu masih terengah-engah, dan suaranya seperti orang tertawa. “Hiliii... kau... kau pun terluka 
parah... ahh, suamiku... sakitkah...? Maafkan aku..." 


Sungguh aneh, menggelikan dan juga mengharukan melihat kakek dan nenek itu saling berangkulan dan 
bersikap mesra, kemudian keduanya terguling dan terdengar Dewa Bongkok mengeluh, “Siancai... siancai, 
siancai...!” 


Suma Han pun tahu bahwa kakek dan nenek itu keduanya telah tewas. Luka-luka yang diderita kakek oleh 
pukulan-pukulan semangat nenek itu terlampau parah, sedangkan nenek itu agaknya telah menggunakan 
tenaga terlalu banyak sehingga terpukul sendiri dan keduanya menjadi korban dan tewas, atau boleh jadi 
juga karena usia mereka yang sudah terlalu tua sehingga memang sudah tiba saatnya untuk meninggal 
dunia. Dia menarik napas panjang lalu bangkit berdiri. Tubuhnya agak lemas, tenaga sinkang-nya banyak 
terbuang untuk melawan nenek tadi, dan untuk sementara dia tidak akan dapat menggunakan kekuatan 
sihirnya yang seperti dikuras habis tadi. 


“Im-kan Ngo-ok, lihat akibat dari desakan kalian untuk mengadu kepandaian. Sudah ada dua orang luar 
yang menjadi korban. Sebaiknya kita sudahi saja perkelahian tiada guna ini,” kata Pendekar Super Sakti. 
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“Apa?! Mereka ini datang tanpa kita undang, dan mati karena perbuatan sendiri, apa sangkut-pautnya 
dengan kami? Kami masih belum kalah!” bentak Sam-ok Ban Hwa Sengjin dan dia sudah bergerak lagi 
membuat tubuhnya berpusing lalu menyerang, diikuti oleh empat orang saudaranya. 


Terpaksa Suma Han menggerakkan tongkat menjaga diri dan melawan. Sekali ini Suma Han benar-benar 
terdesak hebat. Tenaganya sudah banyak berkurang. Tadi pun, biar sudah dibantu dengan petunjuk Dewa 
Bongkok, masih sukar baginya untuk menandingi lima orang Im-kan Ngo-ok, dan dia baru dapat mendesak 
ketika dia mempergunakan sihir. Kini dia tidak lagi mampu menggunakan sihir seperti tadi dan sinkang-nya 
sudah banyak berkurang, maka tentu saja dia hanya mampu mengandalkan Soan-hong-lui-kun untuk 
menghindarkan semua serangan. Napasnya mulai memburu karena dia merasa lelah sekali. 


Melihat keadaan lawan, Twa-ok girang sekali. Dia lalu berteriak kepada adik-adiknya, “Adu tenaga...!” 


Lima orang itu kini menyerang sekaligus, dengan pengerahan tenaga sekuatnya! Suma Han tidak melihat 
jalan lain kecuali menangkis dengan dorongan kedua tangannya pula. Terjadilah adu tenaga sinkang tanpa 
telapak tangan mereka bertemu, akan tetapi dalam jarak yang kurang dari satu meter. Lima orang itu 
mengerahkan tenaga dan terjadilah adu tenaga satu lawan lima! 


Andai kata Suma Han tidak berkurang tenaganya karena tadi memeras tenaga melawan Durganini, kiranya 
dia dapat menandingi mereka atau setidaknya dapat meloloskan diri dan meloncat untuk menghindar. Akan 
tetapi tenaganya sudah berkurang dan dia tidak dapat mengelak lagi, dan kini setelah tenaga mereka 
bertemu dan melekat, tidak ada lain jalan kecuali melawan keras sama keras. 


Dengan menancapkan tongkatnya di atas tanah, Suma Han lalu menggunakan kedua tangannya untuk 
menolak serangan lawan itu. Dia mempergunakan tenaga gabungan Hwi-yang Sin-kang dan Swat-im Sin- 
kang, gabungan tenaga yang kuat sekali. Akan tetapi lawannya adalah orang-orang yang amat kuat, dan 
kini mereka menggabungkan tenaga, maka terasalah oleh Suma Han betapa pertahan-lahan dia mulai 
kalah tenaga dan keadaannya amat berbahaya! 


Tiba-tiba dia merasa ada sebuah tangan menempel di pundaknya dan tangan ini menyalurkan tenaga 
sinkang yang amat kuat. Pada saat itu, Suma Han sudah berada dalam keadaan berbahaya sekali bagi 
nyawanya. la tahu bahwa tangan ini menyalurkan tenaga untuk membantunya, akan tetapi karena dia tahu 
bahwa penolong itu adalah Dewa Bongkok padahal kakek itu sudah menderita luka parah, maka dia 
berseru, “Locianpwe, jangan...!” 


Akan tetapi terlambat sudah. Dewa Bongkok sudah mengerahkan tenaganya dan lima orang lawan itu 
terjengkang ke belakang dan bergulingan dengan muka pucat. Suma Han terlepas dari bahaya, akan tetapi 
dia melihat kakek berlengan buntung itu pun terhuyung, lalu duduk bersila dan tak bergerak lagi. 


“Locianpwe...” Suma Han berteriak dan berlutut di dekat tubuh yang bersila akan tetapi sudah menjadi 
mayat itu! 


Lima orang lawannya sudah bangkit berdiri lagi. Mereka tidak mengalami luka, akan tetapi hanya terkejut 
dan terdorong saja ke belakang sampai terjengkang. Kini mereka memandang kepada Suma Han yang 
perlahan-lahan sudah bangkit berdiri menghadapi mereka dengan sinar mata seperti mata naga berapi-api. 


“Im-kan Ngo-ok, lihatlah apa yang kalian lakukan! Sungguh terkutuk kalian! Beliau ini adalah Dewa 
Bongkok, Penghuni Istana Gurun Pasir, dan sedang menderita luka. Kini, akibat dari perbuatan kalian yang 
memaksaku bertanding, beliau sampai menjadi korban! Sekarang, aku Suma Han tidak akan mau 
melepaskan kalian lagi!” Dan dengan kemarahan meluap-luap Suma Han lalu menerjang dengan dahsyat 
kepada lima orang itu. 


Pada saat itu, begitu Suma Han menyebut nama Dewa Bongkok penghuni dari Istana Gurun Pasir, 
terdengar jerit seorang wanita dan nampak tubuh berkelebat cepat, lalu wanita itu berlutut dan menangisi 
mayat Dewa Bongkok. Wanita ini adalah Hwee Li. 


Tadinya, karena merasa sakit hati sekali mendengar ayah dari Kian Lee juga mencaci maki dia sebagai 
puteri Hek-tiauw Lo-mo dan anak kandung pemberontak Kim Bouw Sin, Hwee Li melarikan diri sambil 
menangis. Akan tetapi dia segera teringat kepada kakek berlengan satu itu. Tidak, dia tidak boleh 
meninggalkan kakek yang amat baik kepadanya itu. Dia akan kembali dan mengajak kakek itu pergi 
meninggalkan Pendekar Super Sakti yang menyakitkan hatinya. 
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Ketika tiba di tempat itu, dia melihat pertempuran hebat antara Pendekar Super Sakti melawan Im-kan 
Ngo-ok, kemudian dia melihat betapa gurunya, atau kakek berlengan satu itu membantu Suma Han, 
kemudian terhuyung dan duduk bersila kembali. Ketika dia mendengar kata-kata Pendekar Super Sakti 
bahwa kakek itu telah tewas dan bahwa kakek itu adalah Dewa Bongkok, Hwee Li terkejut bukan main, 
terkejut dan juga amat berduka karena kakek yang ternyata adalah masih terhitung kakek gurunya sendiri 
itu, atau mertua guru dari subo-nya, telah meninggal dunia. Maka dia menjatuhkan diri berlutut sambil 
menangis dan tersedu-sedan. 


Kini, Suma Han yang sudah terdesak lagi oleh lima orang lawannya, menjadi makin repot karena berturut- 
turut muncul pula lima orang cebol sute dari Su-ok bersama Mauw Siauw Mo-li Siluman Kucing. Mereka itu 
datang-datang terus mengeroyok! Tentu saja Suma Han makin terdesak hebat. 


Kalau dia mau mempergunakan Ilmu Soan-hong-lui-kun untuk melarikan diri, agaknya pendekar sakti itu 
masih akan mampu menyelamatkan diri dan tidak ada di antara lawan-lawannya yang akan mampu 
mengejarnya. Akan tetapi, pantanglah bagi seorang pendekar besar seperti Pendekar Super Sakti untuk 
lari meninggalkan gelanggang pertempuran. Dia mempertahankan diri sedapatnya, biar pun dia sudah 
menerima beberapa kali pukulan dengan tenaga sakti yang membuat tubuhnya terguncang dan tergetar. 
Namun dia masih mengamuk terus. 


Ketika melihat dara remaja itu menangisi jenazah Dewa Bongkok, pendekar sakti ini masih sempat berkata. 
“Nona, lekas kau menyingkir dari sini selagi ada kesempatan! Lekas kau lari menyelamatkan diri, biar aku 
menahan mereka!” 


Tadinya, hati Hwee Li penuh kemarahan terhadap Pendekar Super Sakti karena sikap dan ucapannya 
yang menyakitkan hati, biar pun dia tahu bahwa pendekar itu tidak mengenalnya sehingga kata-katanya di 
depan Dewa Bongkok itu tidak dimaksudkan untuk ditujukan padanya. Marah karena mengingat akan sikap 
Kian Lee dan sekarang sikap ayahnya yang sama pula. Akan tetapi, begitu mendengar bujukan halus 
pendekar itu agar dia melarikan diri dan menyelamatkan diri, dia merasa kagum dan terharu juga. Dia 
dapat melihat dengan jelas betapa pendekar itu dikurung hebat dan didesak oleh para musuhnya, tetapi 
pendekar itu tidak memikirkan kepentingan diri sendiri melainkan mengkhawatirkan keselamatannya dan 
membujuk agar dia yang menyelamatkan diri! 


Betapa mengagumkan dan dia teringat akan sikap dan watak Kian Lee yang juga demikian gagah perkasa 
dan bijaksana. Hanya terhadap dia dan riwayat keturunannya mereka itu amat tidak bijaksana! Kini, dara 
itu bangkit berdiri, sama sekali bukan untuk melarikan diri. Tidak! Orang-orang ini menjadi penyebab 
kematian kakek gurunya, atau juga gurunya karena dia telah diwarisi bermacam ilmu silat yang hebat. 
Mana mungkin dia melarikan diri? Tidak, sebaliknya malah. Dia harus membasmi orang-orang ini untuk 
membalas kematian Dewa Bongkok! 


Tiba-tiba terdengar pekik nyaring melengking tinggi dan tubuh Hwee Li sudah bergerak ke depan. Sekali 
kedua tangannya bergerak, dua orang cebol yang menjadi sute Su-ok itu terlempar sampai lima meter 
jauhnya dan terbanting mati seketika! Dara itu dalam kemarahannya telah mempergunakan satu di antara 
delapan jurus Cui-beng Pat-ciang yang baru-baru ini diwarisinya dari Dewa Bongkok. Biar pun latihannya 
belum matang benar, namun dengan sekali pukul saja dia dapat membuat dua orang sute Su-ok terlempar 
dan tewas, maka dapatlah dibayangkan betapa hebatnya ilmu pukulan itu dan betapa kuatnya sinkang 
yang berada dalam diri Hwee Li setelah Dewa Bongkok 'mengoperkan' tenaganya kepada dara jelita itu! 


Tentu saja tiga orang cebol yang lain terkejut setengah mati, demikian pula Mauw Siauw Mo-li. Terutama 
sekali Mauw Siauw Mo-li. Dia mengenal Hwee Li dengan baik karena bukankah dara itu masih keponakan 
muridnya sendiri? Melihat dara itu membantu Pendekar Super Sakti, marahlah dia dan bersama tiga orang 
cebol yang lain dia sudah menerjang maju, bukan hanya dengan tangan kosong, tetapi menggunakan 
pedangnya yang bersinar hijau! 


Akan tetapi Hwee Li sudah marah sekali, sepasang matanya mencorong dan hal ini adalah berkat tenaga 
sinkang yang diterimanya dari Dewa Bongkok. Begitu melihat sinar pedang hijau menusuk, dia miringkan 
tubuhnya. Sekali tangan kirinya menekan ke bawah dan.... 

“Krekkk!” terdengar bunyi dan pedang di tangan Mauw Siauw Moli telah patah! 


Sebelum wanita cabul itu hilang rasa kagetnya, tangan kiri Hwee Li yang mematahkan pedang itu kini 
menyampok ke atas, dan.... 
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“Krekkk! kembali terdengar suara disusul robohnya tubuh Mauw Siauw Mo-li yang telah patah tulang 
lehernya dan tewas seketika!” 


Bukan main hebatnya gerakan-gerakan dari Hwee Li itu, karena dia tidak ingat lagi akan keganasan 
pukulan-pukulan itu saking marahnya. Dia terus menghadapi ketiga orang cebol yang lainnya, kemudian 
dia menggerakkan jurus keempat, tubuhnya merunduk ke bawah, kemudian kaki kiri ditarik ke belakang, 
tubuhnya seperti hampir bertiarap, akan tetapi kedua tangannya menyambar ke depan. Terdengar 
teriakan-teriakan mengerikan dan tiga orang cebol itu terpelanting ke kanan kiri tanpa dapat bangkit 
kembali karena ada yang kepalanya retak, ada yang tulang-tulang dadanya remuk terkena sambaran hawa 
pukulan jurus mukjijat itu! 


Sungguh sukar untuk dipercaya! Dalam tiga jurus saja dara remaja itu telah mampu membunuh lima orang 
cebol yang amat lihai itu dan juga menewaskan Mauw Siauw Mo-li yang merupakan seorang tokoh besar 
dalam dunia sesat! Bukan hanya Im-kan Ngo-ok yang terkejut setengah mati, juga Suma Han sendiri 
memandang dengan penuh keheranan, kekaguman, akan tetapi juga agak ngeri melihat keganasan yang 
luar biasa itu. 


Kini Hwee Li menerjang maju ke arah lima orang Im-kan Ngo-ok yang masih mengurung dan mendesak 
Suma Han yang sudah menderita luka-luka oleh pukulan-pukulan sakti. Melihat ini, Sam-ok alias bekas 
Koksu Nepal yang merasa sudah mengenal betul tingkat kepandaian nona muda itu, cepat meloncat maju. 


“Eh, Nona, mengapa engkau membela musuh? Hayo kau menyerah sebelum terpaksa aku menangkapmu 
dan menyerahkanmu kepada Ngo-ok untuk dipermainkan habis habisan!” Ternyata Sam-ok memandang 
rendah kepada nona ini. Memang betul bahwa nona ini telah merobohkan enam orang itu, akan tetapi 
Sam-ok pun memandang rendah kepada enam orang itu. Sambil menyeringai dia mementang kedua 
lengannya dan melangkah maju, sikapnya menakutkan. 


Kemarahan Hwee Li makin memuncak. “Keparat, engkau ini manusia busuk, di mana mana selalu 
mendatangkan kejahatan. Engkau harus menebus kematian Locianpwe itu dengan nyawamu yang tak 
berharga!” 


“Huh, bocah tak tahu diri!” Sam-ok Ban Hwa Sengjin marah sekali dan menubruk ke depan. Gerakannya 
cepat bukan main dan ada angin berputar yang mengurung diri Hwee Li hingga dara itu sukar mencari 
jalan keluar dari serangan ini. Kedua tangannya yang besar itu mencengkeram dari kanan kiri. 


Hwee Li memang tak berniat untuk mengelak. Melihat kedua tangan itu menyambar, dia pun lalu 
menyambut dengan kedua lengannya pula, menangkis sambil mengerahkan tenaga dari pusarnya. 


“Dukkk! Desss...!” 


Hebat sekali benturan antara sepasang lengan yang besarnya melebihi betis Hwee Li sendiri dengan dua 
lengan kecil halus dari dara itu. Tubuh Ban Hwa Sengjin terpental sampai empat meter dan dia terbanting 
jatuh, debu mengepul dan dia bangkit sambil menyeringai karena tulang lengan kirinya patah! 


Melihat ini Twa-ok terkejut dan dia mengeluarkan bentakan nyaring, menubruk ke arah Hwee Li dengan 
mengerahkan seluruh tenaganya. Kembali Hwee Li menyambut tanpa mengelak, melainkan tiba-tiba dia 
berlutut dengan kaki kiri, tangan kiri menekan tanah dan tangan kanan dipukulkan atau didorongkan ke 
depan dengan tangan terbuka. Inilah pukulan dari jurus Cui-beng Pat-ciang, dengan mengandalkan tenaga 
yang meminjam tekanan pada bumi. 


“Desssss...!” 


Tubuh orang pertama dari Im-kan Ngo-ok itu terputar-putar dan dia nyaris terbanting kalau saja dia tidak 
cepat meloncat dan membuat salto untuk mematahkan daya luncur tubuhnya. Dia tidak terluka, tetapi 
merasa dadanya sesak dan dia memandang dengan mata terbelalak ke arah Hwee Li! Kemudian dia 
membalikkan tubuh dan berseru kepada empat orang saudaranya, “Pergi... angin keras!” Itulah tanda 
bahwa pihak musuh terlalu kuat dan lima orang Im-kan Ngo-ok itu pun berlari-larian secepatnya dengan 
hati jeri. 


Suma Han yang menderita luka berdiri sambil memandang dara itu penuh rasa kagum. “Ahh... sungguh 
hebat, engkau agaknya telah menerima ilmu-ilmu dari Locianpwe ini, Nona...” 
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Hwee Li hanya mengangguk, sikapnya dingin. Akan tetapi pada saat itu, wajah Suma Han menjadi pucat 
dan orang tua ini mengatupkan bibir kuat-kuat menahan nyeri, kemudian tubuhnya bergoyang-goyang. 
Hwee Li memandang wajah itu dan teringatlah dia kepada Kian Lee. Betapa miripnya wajah itu dengan 
wajah kekasihnya. Timbul rasa kasihan di dalam hatinya. 


“Kau... kau terluka, Locianpwe...?” 


Suma Han menarik napas panjang. “Sedikit tidak mengapa. Untung ada engkau yang hebat, Nona. Siapa 
namamu?” 


“Nama saya Kim Hwee Li, Locianpwe.” 


Hwee Li menanti dengan jantung berdebar, akan tetapi nama itu tidak mendatangkan pengaruh apa-apa 
terhadap pendekar itu sehingga legalah hatinya. Pendekar ini belum pernah mendengar namanya dan 
tidak tahu bahwa dialah dara yang tadi dicelanya sebagai puteri penjahat Hek-tiauw Lo-mo dan anak 
kandung pemberontak Kim Bouw Sin! 


“Sebut saja aku paman, Hwee Li. Dengan kepandaian yang kau miliki, lewat beberapa tahun lagi saja 
belum tentu aku akan dapat menandingimu, maka jangan menyebutku locianpwe. Kalau tidak ada engkau 
yang agaknya telah mewarisi ilmu-ilmu hebat dari Dewa Bongkok, kiranya sekarang aku sudah mati pula 
seperti dia. Ahhh, kasihan, seorang tokoh besar harus tewas dalam kesunyian. Kita harus 
menyempumakan semua jenazah itu dan memperabukan mereka.” 


“Semua?” Hwee Li bertanya, heran. “Juga jenazah delapan orang itu?” 
Suma Han mengangguk, berbalik dia bertanya, “Ya, mengapa tidak?” 


“Tentu saja aku hanya ingin menyempumakan jenazah Locianpwe itu saja, Lo... ehhh, Paman. Delapan 
jenazah yang lain itu adalah jenazah penjahat-penjahat.” 


“Ahh, Hwee Li, jangan kau berpendapat demikian. Betapa pun jahatnya mereka, kini mereka telah mati, 
telah menjadi jenazah. Tidak ada jenazah yang jahat, bukan?” 


Hwee Li memandang tajam dan Suma Han diam-diam harus mengagumi sepasang mata yang demikian 
tajamnya itu. Memang setelah dia mewarisi sinkang dari Dewa Bongkok, sepasang mata dara itu 
mencorong seperti sepasang mata seekor naga sakti! 


“Jadi kalau begitu kita tidak boleh membenci semua orang yang telah mati, Paman?” 
“Ya, begitulah. Yang jahat itu perbuatannya, bukan orangnya.” 
“Biar pun pada waktu hidupnya mereka itu amat jahat sekali?” 


“Ya, kita tidak boleh membencinya, bahkan harus mengasihani mereka. Hayo kau bantu aku 
mempersiapkan pembakaran besar untuk mereka.” 


Mereka lalu mengumpulkan kayu-kayu besar yang kering dan ranting-ranting berikut daun-daun kering, 
menumpuknya sampai banyak sekali. Kemudian, dibantu oleh dara itu, Suma Han menumpuk jenazah 
See-thian Hoat-su, Durganini, Mauw Siauw Mo-li dan lima orang kakek cebol ke atas tumpukan kayu, 
sedangkan jenazah Dewa Bongkok diletakkan di atas tumpukan kayu tersendiri oleh Hwee Li yang tetap 
berkeras untuk memisahkan jenazah kakek bongkok itu. 


“Aku hendak menyimpan abu jenazah beliau, Paman,” katanya sebagai alasan ketika dia hendak 
memisahkan pembakaran jenazah itu. 


“Ehh, untuk apa?” 
“Untuk kuserahkan kepada yang berhak menerima. Menurut... cerita beliau sebelum meninggal dunia, 


beliau mempunyai seorang murid yang bernama Kao Kok Cu. Nah, aku ingin mencarinya untuk 
menyerahkan abu jenazah beliau kepadanya.” 
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Suma Han mengangguk. “Memang benar. Muridnya adalah Naga Sakti Gurun Pasir yang bernama Kao 
Kok Cu. Engkau sungguh berbakti sekali kepada Dewa Bongkok, Hwee Li.” 


Mereka lalu membakar tumpukan kayu di mana jenazah-jenazah itu diletakkan. Sambil menanti jenazah- 
jenazah itu terbakar dan menjadi abu, Suma Han mengajak Hwee Li bercakap-cakap. Dia amat tertarik 
kepada gadis ini, seorang gadis yang selain cantik jelita penuh kelembutan juga mengandung kekuatan 
hebat, kelincahan, kejujuran dan keberanian dengan hati yang keras, mengingatkan dia pada Lulu isterinya 
yang kedua ketika masih muda. 


“Engkau berbakti sekali kepada orang tua itu. Apakah engkau muridnya? Melihat bahwa engkau telah 
mewarisi ilmu-ilmunya, tentu engkau diambil murid olehnya.” 


“Tidak, Lo... eh, Paman. Kami kebetulan saja bertemu ketika dia dalam keadaan terluka dan akan dibunuh 
oleh Mauw... eh, wanita yang telah tewas itu.” Dia menuding ke arah tumpukan jenazah yang terbakar. 
“Melihat seorang kakek terluka tak berdaya hendak dibunuh, aku lalu melindunginya. Aku tentu kalah oleh 
wanita itu kalau tidak diberi petunjuk oleh Dewa Bongkok. Kemudian kami melakukan perjalanan bersama 
dan lalu beliau menurunkan ilmu-ilmunya kepadaku.” 


“Berapa lama engkau dilatihnya?” 
“Kurang lebih tiga bulan.” 


“Ahhh! Tiga bulan dan engkau sudah sehebat itu? Tentu sebelumnya engkau telah mempunyai kepandaian 
lumayan. Dan engkau mengenal wanita yang kau bunuh itu agaknya?” 


Hwee Li mengangguk. “Aku pernah melihatnya, dia berjuluk Mauw Siauw Mo-li, seorang penjahat wanita 
yang amat kejam.” 


“Bukan main..., Hwee Li, melihat usiamu tentu tidak lebih dari sembilan belas tahun...“ 
“Baru delapan belas, Paman.” 


“Nah, masih amat muda remaja, akan tetapi agaknya pengalamanmu di dunia kang-ouw sudah amat luas 
dan engkau memiliki kepandaian begini tinggi! Eh, di manakah tempat tinggalmu dan siapakah orang 
tuamu?” 


Ditanya demikian, tiba-tiba saja Hwee Li menutupi mukanya dan menangis. Teringat dia betapa dia hidup 
sebatang kara, betapa dia tidak mempunyai keluarga sama sekali, bahkan Mauw Siauw Mo-li yang dulu 
dianggap sebagai bibi gurunya baru saja mati olehnya. Kekasihnya meninggalkannya, juga subo-nya 
agaknya membencinya karena dia keturunan pemberontak. Dan orang yang amat baik kepadanya, kakek 
berlengan buntung yang ternyata kakek gurunya juga itu baru saja meninggal dan kini jenazahnya masih 
dimakan api. 


Siapa tidak akan menjadi sedih mendengar pertanyaan itu? Apa lagi yang mengajukan pertanyaan adalah 
orang yang diharapkannya menjadi ayah mertuanya akan tetapi yang tadi mengeluarkan caci maki 
kepadanya! Makin diingat, makin sedih hatinya, dan dia menangis sampai mengguguk. 


Suma Han memandang dengan wajah berseri. Benar-benar serupa dengan Lulu gadis ini, bukan wajahnya 
yang mirip, melainkan wataknya, begitu mudah menangis! Dia merasa kasihan sekali karena dia dapat 
menduga bahwa tentu terjadi hal-hal yang hebat atas diri gadis ini, hal-hal yang membuat hatinya merasa 
sengsara dan berduka. Akan tetapi dia tahu bahwa kalau seorang wanita menangis karena duka, 
biarkanlah dia menangis, jangan diganggu, jangan dihibur karena selama air matanya belum habis 
ditumpahkan, hiburan-hiburan bahkan akan makin memperpanjang kesedihannya. 


Setelah tangisnya reda, dan menyusuti air mata, bahkan mengeringkan hidung yang menjadi berair karena 
tangis, begitu saja dengan saputangan di depan Suma Han tanpa malu-malu sebagai seorang gadis yang 
terbuka dan polos sehingga malah jauh dari pada menimbulkan jijik, Hwee Li lalu berkata, suaranya masih 
terisak, “Aku sudah tidak mempunyai orang tua, tidak mempunyai sanak keluarga, tak mempunyai tempat 
tinggal lagi, Paman. Dan harap jangan tanya siapa orang tuaku, karena hal itu hanya membikin hatiku 
makin sengsara saja.” 
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Suma Han mengangguk-angguk. “Hemm, agaknya hatimu menderita penasaran besar, Hwee Li. 
Katakanlah siapa yang sudah membuatmu penasaran, dan aku berjanji akan membantumu, aku akan 
berusaha sekuat tenaga untuk memberi penerangan dalam kegelapan hatimu.” 


“Ah, benarkah, Paman?” Tiba-tiba dara itu mengangkat mukanya memandang dan ada senyum di bibirnya, 
dan mata berseri, biar pun masih ada dua titik air mata yang baru saja turun ke atas pipinya! 


Sungguh tiada bedanya dengan Lulu! Suma Han membayangkan Lulu ketika masih muda, persis seperti 
dara ini, mudah menangis dan mudah tertawa! 


“Mengapa Paman hendak membantuku sekuat tenaga? Apakah untuk membalas bantuanku kepada 
Paman tadi ketika Paman dikeroyok orang jahat?” 


“Tidak, Hwee Li. Andai kata engkau tidak pernah membantuku sekali pun, aku akan tetap membantumu 
dengan sungguh hati.” 


“Mengapa, Paman? Mengapa Paman demikian baik kepadaku?” Sepasang mata itu seperti hendak 
menembus ke dalam dada dan suaranya penuh desakan. 


“Karena aku suka kepadamu, Hwee Li. Engkau mengingatkan aku akan isteriku Lulu di waktu dia masih 
semuda engkau.” 


“Ahhh...” Tiba-tiba kedua pipi dara itu menjadi merah sekali dan agaknya dia menjadi gugup, dan untuk 
menutupi kegugupannya itu dia berlari mendekati tempat pembakaran jenazah Dewa Bongkok dan 
menambah kayu kering pada api yang masih berkobar itu. 


Setelah mereka berdua duduk kembali di tempat yang sejuk, cukup jauh dari tempat pembakaran itu agar 
jangan terlalu terserang oleh bau yang keras dari jenazah yang terbakar itu, Hwee Li berkata, “Tidak ada 
sesuatu yang perlu bantuanmu, Paman. Aku hanya bingung ke mana aku harus mencari murid Dewa 
Bongkok untuk menyerahkan abu jenazahnya.” 


“Aku akan menemanimu dan membantu mencari Kao Kok Cu, Hwee Li. Setelah apa yang terjadi tadi, dan 
selama Ngo-ok masih berkeliaran, tentu akan berbahaya sekali kalau engkau melakukan perjalanan 
seorang diri saja. Memang kepandaianmu hebat, tetapi mereka berlima itu merupakan lawan yang amat 
tangguh. Dengan kepandaian kita berdua, kukira kita akan dapat menanggulangi mereka. Juga aku perlu 
pergi ke selatan lagi untuk mencari dua orang puteraku.” 


“Jadi Paman tidak kembali ke Pulau Es?” 


Suma Han menggeleng kepala dan menarik napas panjang. “Pulang tanpa disertai putera-puteraku, aku 
tentu akan menghadapi dua orang wanita yang marah persis engkau.” 


Jantung di dalam dada Hwee Li berdebar tegang. Hampir dia bertanya siapakah Lulu itu? Ibu kandung Kian 
Bu atau Kian Lee? Akan tetapi, tentu saja dia tidak berani bertanya, karena dengan demikian berarti dia 
akan membuka rahasia dirinya. Mereka harus menanti sampai sehari penuh dan menjelang malam, 
barulah pembakaran jenazah itu selesai. Abu jenazah See-thian Hoat-su, Durganini, Mauw Siauw Mo-li dan 
lima orang cebol dikubur di bawah sebatang pohon oleh Suma Han, sedangkan abu jenazah Dewa 
Bongkok dibungkus kain oleh Hwee Li, kemudian digendongnya di punggung. 


Malam itu juga Suma Han dan Hwee Li melakukan perjalanan menuju ke selatan, melintasi gurun pasir 
dalam cuaca terang bulan yang amat indah. Mereka berhenti di dalam hutan di seberang gurun pasir itu, 
membuat api unggun dan beristirahat. Pada keesokan harinya, pagi-pagi sekali Hwee Li telah 
menghidangkan panggang ayam hutan untuk Suma Han. 


Suma Han tersenyum dan mengelus jenggotnya, memandang kepada dara itu dengan sinar mata penuh 
kasih sayang. “Terima kasih, anak yang baik, kau makanlah daging ayam itu.” 


“Ehh, kenapa, Paman? Aku sengaja menangkap dan memanggangnya untuk Paman. Sejak kemarin 
Paman tidak pernah makan, tentu lapar. Nah, silakan, lumayan untuk sarapan pagi, Paman.” 


“Terima kasih, engkau memang baik sekali. Akan tetapi sayang, aku tak pernah makan daging lagi selama 
beberapa tahun ini, Hwee Li. Kau makanlah sendiri, aku tidak biasa makan daging...“ 


dunia-kangouw.blogspot.com 


“Ahhh...! Kalau begitu, biar kucarikan sayur-sayur untuk Paman.” 


Dan sebelum pendekar itu sempat mencegah, dara itu telah meloncat dan lari pergi memasuki hutan. 
Sampai lama dia pergi dan akhirnya dia datang kembali membawa banyak sekali buah-buahan dan sayur- 
sayuran yang dapat dimasak. 


“Nah, ini buah-buah segar, Paman. Sayang tidak ada tempat untuk memasak sayur sayuran ini...!” 
“Tidak apa, buah-buahan ini cukuplah.” 


Mereka kemudian makan. Suma Han makan buah-buahan segar dan Hwee Li makan panggang daging 
ayam. Mereka makan sambil bercakap-cakap. 


“Paman, mengapa Paman tidak makan daging? Apakah karena agama yang Paman anut melarang Paman 
makan daging?” 


“Tidak, Hwee Li.” 
“Lalu mengapa? Apakah Paman menjalani kehidupan suci, sehingga tidak mau makan barang berjiwa?” 


Suma Han tersenyum lebar. “Apakah kalau tidak makan barang berjiwa itu lalu menjadi suci? Tidak, Hwee 
Li, bukan untuk menjalani kehidupan suci.” 


“Lalu untuk apa, Paman?” Gadis ini benar-benar keras hati dan belum puas kalau belum dijawab 
pertanyaannya. Persis Lulu! 


“Bukan untuk apa-apa, anak baik. Hanya aku melihat bahwa makan sayur dan buah saja lebih baik untuk 
diriku lahir batin, karena itulah aku tidak makan daging! Dan sekarang aku telah terlanjur tidak suka, jadi, 
aku tidak memaksa diri yang tidak suka. Nah, puas sudah?” 


Hwee Li terbelalak, akan tetapi lalu mengerti maksud pendekar kaki buntung itu dan baru dia merasa 
bahwa dia terlalu mendesak. “Ahh, maaf, Paman. Aku sudah puas. Paman jujur, tidak seperti orang-orang 
yang ingin disebut suci dan pura-pura tidak mau makan daging, padahal kalau melihat orang makan daging 
dia mengilar!” 


Suma Han tertawa mendengar ucapan ini. Makin lama mereka melakukan perjalanan bersama, makin suka 
dia kepada Hwee Li dan di dalam hatinya dia merasa menyesal mengapa putera-puteranya tidak mencari 
jodoh seperti dara ini! Mengapa mereka, menurut berita dari mulut Im-kan Ngo-ok, malah tergila-gila 
kepada anak seorang pemberontak? Gila benar! Diam-diam dia mengambil keputusan untuk mengambil 
dara ini sebagai mantu, entah dijodohkan dengan Kian Bu atau dengan Kian Lee! Akan tetapi sebaiknya 
dengan Kian Lee, karena Kian Lee orangnya pendiam dan tenang, cocok kalau mendapatkan seorang 
isteri seperti ini lincahnya! Seperti dia dengan Lulu! Kian Bu wataknya keras, kalau bertemu gadis ini, sama 
kerasnya, kelak bisa menimbulkan keributan. Ah, bagaimana pun juga, dia harus mengambil dara ini 
sebagai mantunya! 


Beberapa pekan kemudian mereka melewati Tembok Besar. Bukan hanya Suma Han yang amat tertarik 
dan suka kepada dara itu, sebaliknya Hwee Li juga amat kagum kepada pendekar ini. Demikian tenang, 
demikian bijaksana, demikian kuat, dan demikian gagah perkasa, penuh pengertian! Akan tetapi, hatinya 
masih terasa sakit kalau dia teringat akan pandangan Kian Lee dan juga pendekar sakti ini terhadap dirinya 
dengan mengingat keturunan orang tuanya. 


Hwee Li dapat menduga bahwa gurunya dan suaminya tentu masih berada di selatan. Setelah suami 
gurunya, Kao Kok Cu, yaitu murid dari Dewa Bongkok itu berhasil menyelamatkan keluarga Jenderal Kao 
Liang yang tertawan dalam benteng, tentu dia akan mengatur keluarga yang telah ditinggal mati ayahnya 
itu. Dan karena kabarnya keluarga itu telah diusir dari kota raja secara halus, maka tidak mungkin kalau 
keluarga itu kembali ke kota raja, tentu ke kampung halaman dari mana keluarga Kao berasal. Dan dia 
akan mencari ke sana! Akan tetapi semua ini tidak dia beritahukan kepada Pendekar Super Sakti yang 
diam-diam juga ingin lebih dulu mencari puteranya untuk... diperkenalkan dengan dara pilihannya ini! 


Suatu hari, pagi-pagi sekali mereka tiba di persimpangan jalan. Menurut pengetahuan Hwee Li yang 
pernah mendengar penuturan subo-nya tentang kampung halaman keluarga Jenderal Kao, mestinya 
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mereka mengambil jalan yang kanan, yang menuju ke Kang-lam di mana keluarga Kao berasal. Akan 
tetapi Suma Han ingin mengambil jalan yang kiri. Karena Hwee Li ingin cepat-cepat menyerahkan abu 
jenazah itu kepada suami gurunya, maka dia membantah dan bertanya, “Mengapa Paman hendak 
mengambil jalan itu? Apakah Paman sudah mempunyai petunjuk bahwa ke sanalah kita harus mencari 
murid Dewa Bongkok?” 


Suma Han menarik napas panjang. “Jangan khawatir, Hwee Li. Mencari Kao Kok Cu boleh nanti saja dan 
aku serta anak-anakku pasti akan membantumu. Aku ingin lebih dulu menemukan putera-puteraku, baru 
kami akan membantumu mencari Si Naga Sakti Gurun Pasir itu.” 


“Ahhh, urusan kematian Dewa Bongkok merupakan urusan yang sangat penting bagi muridnya, Paman. 
Kenapa Paman tergesa-gesa hendak mencari putera Paman?” 


“Karena aku hendak memperkenalkan engkau kepada mereka, anak yang baik.” 


Hwee Li terbelalak memandang wajah yang berseri lembut itu. “Ehh? Mengapa? Apa maksudnya Paman 
hendak memperkenalkan aku kepada mereka?” 


Pendekar itu menarik napas panjang lalu duduk di tepi jalan itu. “Kau duduklah, Hwee Li, dan dengarkan 
kata-kataku.” 


Gadis itu memandang heran, lalu duduk di depan pendekar itu, di atas sebuah batu bundar. 


“Hwee Li, semenjak berkenalan denganmu, bahkan semenjak melihat engkau dengan gagah perkasa 
melawan musuh-musuh yang tangguh itu, kemudian setelah melakukan perjalanan bersamamu, terus 
terang saja timbul rasa suka yang mendalam di hatiku. Engkau makin mengingatkan aku akan isteriku 
ketika dia masih muda. Maka, semenjak beberapa hari ini, aku telah mengambil keputusan hati untuk... 
mengambil engkau sebagai mantuku!” 


“Ahhhhh...!” Hwee Li terbelalak memandang, jantungnya berdebar tegang. 


“Maafkan, Nak, bukan aku ingin lancang dan memandang rendah kepadamu. Akan tetapi mengingat 
bahwa engkau tidak mempunyai orang tua atau sanak keluarga lagi, maka aku bicara begini terus terang 
kepadamu. Aku yakin bahwa engkau cocok sekali untuk menjadi isteri Kian Lee, puteraku...“ 


Suma Han tidak melanjutkan kata-katanya karena terkejut melihat dara itu meloncat bangun bagaikan 
disengat kelabang pantatnya. Dara itu berdiri dan memandang kepadanya dengan muka merah sekali, 
kemudian terdengar dia berkata, “Paman, aku telah mendengar percakapan Paman dengan locianpwe 
Dewa Bongkok tempo hari. Bukankah puteramu itu telah mempunyai seorang kekasih?” 


Kini Suma Han juga bangkit berdiri dan mengepal tangan kanannya. “Tidak! Aku akan memutuskan 
hubungan yang tidak tepat itu!” 


“Mengapa... mengapa tidak tepat, Paman?” 


Suma Han tidak dapat melihat betapa suara dara itu agak gemetar, karena dia sendiri sedang marah 
memikirkan keadaan puteranya. 


“Dia harus memutuskan hubungan itu dan menikah denganmu! Aku yakin bahwa aku akan dapat 
menyadarkan Kian Lee, bahkan menurut Dewa Bongkok, dia pun sudah sadar dan telah meninggalkan 
gadis anak si jahat Hek-tiauw Lo-mo dan keturunan pemberontak rendah itu!” Sepasang mata Majikan 
Pulau Es ini bersinar-sinar penuh kemarahan. Dia merasa terhina kalau harus menjadi besan orang-orang 
seperti penjahat dan pemberontak itu. 


Dan terjadilah hal yang aneh, yang membuat Pendekar Super Sakti berdiri terbelalak memandang gadis 
itu. Hwee Li berdiri tegak, kedua tangannya bertolak pinggang, mukanya merah padam dan kedua matanya 
basah akan tetapi mengeluarkan sinar kemarahan yang berapi-api, yang ditujukan kepadanya! 


“Bagus sekali, Paman! Baru saja beberapa hari yang lalu Paman memberi kuliah kepadaku bahwa kita 
tidak boleh membenci orang yang telah mati betapa pun jahatnya dia, dan kini Paman memperlihatkan 
kebencian kepada Kim Bouw Sin dan keluarganya yang telah terbasmi dan binasa semua sebagai 
keluarga pemberontak! Apakah Paman sendiri di waktu mudanya tidak pernah memberontak? Pemerintah 
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Mancu sekarang ini, ketika pertama kali menyerbu ke selatan, bukankah mereka pun pemberontak? Dan 
Paman juga membenci Hek-tiauw Lo-mo, karena dia itu ketua Pulau Neraka! Lupakah Paman bahwa isteri 
Paman sendiri, Bibi Lulu itu, ibu kandung dari... eh, puteramu Kian Lee itu, pernah pula menjadi 
pemberontak dan juga menjadi ketua Pulau Neraka? Apa hubungannya anak dengan kejahatan atau 
pemberontakan atau penyelewengan orang tuanya? Mengapa anaknya diikutkan bertanggung jawab dan 
kebagian nama buruk yang harus Paman benci pula? Adilkah itu? Benarkah itu? Layakkah itu bagi seorang 
pendekar sakti seperti Paman ini mempunyai jalan pikiran yang demikian picik, dangkal dan tidak adil?” 


Wajah Suma Han menjadi pucat, kemudian menjadi merah kembali. Tergagap-gagap dia berseru, “Hwee 
Li, kau...” 


Hwee Li membanting-banting kaki kanannya, demikian kerasnya sampai tanah di sekitar tempat itu 
terguncang! “Sudahlah! Aku tidak sudi berjodoh dengan anak Paman yang mulia dan setinggi langit itu! 
Aku adalah anak pemberontak, anak penjahat, sebaliknya Paman dan keluarga Paman adalah keluarga 
langit! Sudahlah!” Dia terguguk menangis dan melarikan diri secepatnya pergi meninggalkan Suma Han 
yang berdiri melongo. 


Hati Suma Han mendorong untuk mengejar, akan tetapi dia lalu teringat dan tidak jadi menggerakkan 
kakinya. Gadis seperti Hwee Li ini, seperti juga Lulu dulu, tidak mungkin dapat ditundukkan dengan 
bujukan atau paksaan. Sudahlah, dia sendiri yang bersalah! Pendekar ini tersenyum. Sudah setua, ini 
masih begitu tolol. Tentu saja! Tentu saja Hwee Li adalah gadis yang dicinta oleh Kian Lee itu, gadis anak 
angkat Hek-tiauw Lo-mo, puteri kandung mendiang Kim Bouw Sin! Mengapa dia begitu bodoh? Gadis itu 
datang bersama Dewa Bongkok, bahkan telah menjadi murid Dewa Bongkok dan locianpwe itu datang 
untuk membicarakan urusan perhubungan gadis itu dengan Kian Lee. Pantas saja gadis itu dahulu lari 
sambil menangis ketika mendengar dia mencela gadis itu sebagai keturunan penjahat dan pemberontak! 


Seperti disambar halilintar, pendekar sakti ini sadar! Dia seperti dihadapkan sebuah cermin besar di mana 
dia memandang kepada dirinya sendiri, melihat betapa dia masih dikuasai oleh watak sombong, ingin 
mengangkat diri dan keluarga sendiri, mempunyai ‘gambaran’ yang amat agung terhadap keluarga sendiri 
yang pada hahekatnya perluasan dari diri sendiri pula, sehingga dia memandang rendah kepada golongan 
lain, terutama yang dianggapnya hina seperti penjahat dan pemberontak! Dan gadis dengan 
kemarahannya yang khas seperti Lulu itulah yang menyadarkannya! 


Sampai berjam-jam lamanya Suma Han berdiri seperti patung di tempat itu, tak pernah bergerak akan 
tetapi mata batinnya mengamati dirinya sendiri dan dia merasa malu, malu sekali! Aihhh, betapa Lulu akan 
marah sekali kalau mendengar akan sikapnya selama ini! Dan kenapa Kian Lee juga memandang rendah 
kepada gadis yang menjadi kekasihnya itu setelah mendengar bahwa gadis itu anak pemberontak? 
Mengapa Kian Lee setolol itu? Setolol dia? Apa hubungannya seorang anak dengan penyelewengan orang 
tuanya? Mereka adalah manusia-manusia lain yang hanya kebetulan saja dihubungkan sebagai ayah dan 
anak. Akan tetapi, bukankah ayah dan anak merupakan dua orang manusia yang memiliki pikiran sendiri, 
hati sendiri, kesadaran sendiri, selera sendiri? 


Sadarlah kini Suma Han. Sadarlah dia bahwa selama ini, dialah yang kehilangan kewaspadaan sehingga 
tanpa disadari dia bersikap yang tidak benar. Sikap dan perbuatan yang tidak benar hanya dilakukan oleh 
manusia yang pada saat itu tidak sadar! Apa bila manusia sadar setiap saat, waspada setiap saat 
memandang dirinya sendiri, setiap gerak-gerik badan dan batinnya sendiri, tidak mungkin dia melakukan 
sesuatu yang tidak benar! Karena, setiap perbuatan yang tidak benar itu pun akan nampak olehnya dan 
karenanya tentu tidak akan dilakukannya! 


Kewaspadaan bukanlah suatu hal yang boleh dilakukan sekali waktu atau pada waktu waktu tertentu saja. 
Kalau dilakukan berselang-seling, maka terjadilah apa yang kita lihat dalam kehidupan manusia ini. Di 
waktu tidak waspada, melakukan dosa, setelah sadar dan waspada, menyesal dan minta ampun, 
bersumpah tidak akan lagi melakukan perbuatan itu. Kemudian, dalam keadaan tidak sadar lagi, 
diulanginya perbuatan itu, lalu sadar dan minta ampun lagi. Demikianlah kita terseret ke dalam lingkaran 
setan yang tiada habisnya. 


Kewaspadaan harus selalu ada pada kita setiap saat, timbul dari pengamatan setiap saat, timbul dari 
perhatian sepenuhnya yang kita curahkan terhadap diri sendiri dalam saat apa pun, selagi melakukan atau 
mengatakan atau memikirkan apa pun. 


Pengamatan penuh kewaspadaan, penuh perhatian inilah kesadaran! Kalau kita membiarkan diri kosong 
tanpa kewaspadaan, maka iblis berupa pikiran yang selalu mengejar kesenangan akan masuk dan 
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menyeret kita kepada kesesatan. Waspada dengan pengamatan tanpa pamrih ingin mengubah, waspada 
dengan pengamatan tanpa adanya si aku yang mengamati, karena si aku adalah yang diamati pula, 
waspada terhadap si aku, pikiranku, kedukaanku, kemarahanku, kebencianku, waspada terhadap semua 
ini tanpa ingin mendapatkan apa pun, inilah satu-satunya yang dapat menimbulkan pengertian. 


Lebih dari tiga jam pendekar sakti itu berdiri seperti patung. Kemudian dia tersenyum, sama sekali tidak 
marah oleh sikap dan kata-kata Hwee Li tadi. Bahkan dia berterima kasih, karena justru dara remaja itulah 
yang telah menggugahnya dari mimpi yang membawanya kepada kesesatan. Betapa dia telah memberi 
kuliah kepada Hwee Li, seperti dikatakan dara itu, tentang tidak membenci orang jahat sekali pun yang 
sudah mati, akan tetapi sikapnya menentang hubungan puteranya karena si gadis itu anak penjahat dan 
pemberontak sudah merupakan suatu kebencian pula yang terselubung! Ahhh, betapa mudahnya memberi 
nasehat namun betapa sukarnya melaksanakannya sendiri! Ini semua takkan terjadi kalau dia selalu 
waspada setiap saat mengamati diri sendiri, sehingga dia akan waspada ketika memberi nasehat, waspada 
pula ketika berbuat! 


“Akan kucari Kian Lee, akan kubereskan semua yang tidak benar selama ini!” katanya kepada diri sendiri. 
Di lain saat pendekar sakti itu telah berkelebat pergi, menggunakan ilmunya untuk berloncatan dan 
melakukan perjalanan cepat sekali. 


Dugaan Hwee Li memang tepat. Setelah beberapa hari lamanya dia berputar-putar di daerah Kang-lam, 
akhirnya dia dapat memperoleh keterangan di mana adanya keluarga Jenderal Kao Liang, yaitu di dusun 
Lok-jung di kaki sebuah bukit kecil yang sunyi. Cepat dia menuju ke dusun itu dan dari jauh dia sudah 
melihat subo-nya sedang duduk di depan sebuah rumah yang cukup besar, bersama Kao Kok Cu dan juga 
Cin Liong. Bukan main girangnya hati Hwee Li, akan tetapi di samping kegirangan ini dia pun merasa 
terharu karena dia membawa berita duka, dan juga tegang dan gelisah melihat subo-nya, teringat betapa 
subo-nya sudah tidak mau mengakuinya lagi sebagai murid karena dia adalah keturunan pemberontak! 


“Enci Hwee Li...” Cin Liong yang masih mengenal dara yang dulu suka memondongnya dan mengajaknya 
bermain-main itu segera lari menyambut kedatangan Hwee Li. Suami isteri perkasa itu pun memandang. 


Hwee Li merangkul dan memondong Cin Liong, lalu dia menghampiri suami isteri itu, menurunkan Cin 
Liong dan tanpa terasa lagi air mata membasahi pipi Hwee Li. Dia selalu menganggap subo-nya sebagai 
pengganti ibu, akan tetapi mengingat betapa wanita di depannya yang amat dihormatinya, dikaguminya 
dan juga dicintanya itu kini tidak lagi mau mengakuinya sebagai murid, sungguh membuat hatinya terasa 
sedih sekali. Apa lagi kalau dia teringat akan semua pengalamannya yang pahit. 


Dia lalu menjatuhkan dirinya berlutut di depan mereka. Dia tidak berani menyebut subo atau suhu kepada 
mereka, mengingat betapa subo-nya telah mematahkan pedang dan menyatakan hubungan mereka 
sebagai guru dan murid telah putus. Tidak, dia tak akan mengemis minta diakui lagi sebagai murid, bisik 
hatinya yang keras, kedatangannya bukan untuk itu, melainkan untuk menyerahkan abu jenazah! 


Sambil berlutut dan dengan muka menunduk dia lalu berkata. “Harap Taihiap dan Lihiap berdua sudi 
memaafkan aku kalau aku datang mengganggu.” 


Tanpa diketahui oleh Hwee Li, suami isteri itu saling lirik ketika mendengar sebutan lihiap dan taihiap itu, 
sebaliknya dari subo dan suhu. Kao Kok Cu tersenyum pahit dan pandang matanya menegur isterinya, 
sedangkan Ceng Ceng kelihatan terharu, namun ditahannya dengan hatinya yang keras. Memang dia 
sudah menceritakan kepada suaminya bahwa dia memutuskan hubungan dengan Hwee Li karena ternyata 
bahwa Hwee Li adalah adik dari musuh mereka, yaitu adik dari Kim Cui Yan yang telah menculik Cin Liong, 
atau juga puteri dari mendiang pemberontak Kim Bouw Sin. 


Mendengar penuturan isterinya itu, Kao Kok Cu sudah mengingatkan isterinya bahwa tindakan isterinya itu 
terburu nafsu dan tidak adil, akan tetapi karena sudah terlanjur maka mereka berdua tak dapat berbuat 
apa-apa lagi. Dan kini, dara itu datang dengan sikapnya yang masih amat baik, datang-datang berlutut dan 
menyebut mereka taihiap dan lihiap! 


Sejenak mereka bertiga merasakan suasana yang sama sekali tidak enak, karena biasanya pertemuan 
antara mereka tenntu amat menggembirakan karena Hwee Li adalah seorang dara yang lincah jenaka dan 
yang selalu menggembirakan suami istri itu dengan sikapnya yang manja. Kini gadis itu berlutut dan 
menitikkan air mata, menyebut mereka dengan sebutan seperti orang asing! Akhirnya Kok Cu 
memecahkan kesunyian yang tidak enak itu dengan berkata halus. 
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“Hwee Li, tentu saja engkau tidak mengganggu. Kau bangkitlah dan duduklah dan ceritakan dengan tenang 
apa keperluanmu datang menemui kami.” 


Hwee Li bangkit dan duduk berhadapan dengan dua orang itu, dan ketika dia melirik ke arah wajah Ceng 
Ceng, dia melihat nyonya ini menunduk sehingga dia tak tahu apakah nyonya itu masih marah kepadanya 
ataukah tidak. Betapa pun juga, suasana ini amat tidak enak terasa olehnya, apa lagi dia harus membawa 
berita yang amat tidak baik. Maka sukarlah baginya untuk bicara dan dia hanya mengelus rambut kepala 
Cin Liong yang kembali mendekatinya dan anak itu berdiri menyandar kepadanya. 


“Enci Hwee Li, kenapa lama tidak datang dan bermain-main dengan aku? Nanti kita latihan silat, aku sudah 
mulai dilatih oleh Ayah!” 


Melihat sikap Hwee Li, Kok Cu dapat menduga bahwa tentu ada urusan penting, maka dia lalu menyuruh 
puteranya itu masuk. Cin Liong tidak membantah perintah ayahnya. Setelah anak itu masuk, Kok Cu 
bertanya lagi, “Nah, ceritakanlah keperluanmu, Hwee Li.” 


Semenjak tadi Hwee Li sudah menahan air matanya dan hanya beberapa tetes yang terlepas turun, akan 
tetapi kini mendengar pertanyaan itu, kembali dia berlutut di depan Kok Cu dan menangis, suaranya 
terputus-putus ketika dia bicara sambil menurunkan buntalan dari atas punggungnya. 


“Su... Taihiap..., aku... aku datang untuk menghaturkan ini...“ Dia merasa lehernya tercekik dan hanya 
mengangkat buntalan itu dengan kedua tangan ke atas kepala sambil menangis. Teringat dia akan semua 
kebaikan Dewa Bongkok yang tidak hanya telah menurunkan ilmu-ilmu yang tinggi kepadanya, bahkan 
telah mengoperkan sinkang ke dalam tubuhnya. 


“Apakah ini? Apakah isinya buntalan ini, Hwee Li? Dan mengapa kau menangis?” tanya Kok Cu dengan 
hati merasa tidak enak. 


“.. abu jenazah...“ Hwee Li berbisik dan kini Ceng Ceng menengok dan memandang penuh perhatian 
kepada dara itu dan kepada buntalan yang kini sudah diterima oleh suaminya. 


Kok Cu terkejut dan makin merasa tidak enak. 

“Abu jenazah? Punya siapa?” 

“.. abu jenazah Locianpwe... penghuni Istana Gurun Pasir...“ 
“Ahhhhh!” 


Kok Cu meloncat berdiri dan tubuhnya gemetar, buntalan itu masih dipegang tangan kanannya. Wajahnya 
agak pucat ketika dia memandang kepada buntalan itu, kemudian bertanya kepada Hwee Li. “Hwee Li, 
hayo ceritakan yang jelas!” bentaknya dengan suara mengandung getaran amat kuat. “Tidak salahkah 
engkau bahwa ini abu jenazah suhu-ku, Go-bi Bu Beng Lojin atau Dewa Bongkok dari Istana Gurun Pasir?” 


Hwee Li menentang pandang mata Kok Cu dengan mata basah air mata. “Tidak mungkin salah, karena 
aku sendiri melihat beliau tewas, dan aku bersama dengan Pendekar Super Sakti yang menyempurnakan 
jenazahnya menjadi abu dan kubawa ke sini untuk kuserahkan kepadamu.” 


“Ahhh...!” Kedua kaki Kok Cu menggigil dan dia lalu cepat menaruh buntalan itu di atas meja, kemudian dia 
menjatuhkan diri berlutut di depan buntalan abu itu. “Suhu, ampunkan teecu, karena terlalu memikirkan 
keluarga sendiri teecu sampai melupakan suhu dan tidak tahu bahwa suhu telah meninggal dunia, 
ampunkan teecu..." 


Sebuah tangan yang halus menyentuhnya setelah beberapa lama dia berlutut tanpa bergerak dengan hati 
yang amat berduka. Dia menoleh dan ternyata isterinya juga sudah berlutut di sampingnya, dengan mata 
basah air mata. “Sudahlah, suhu sudah meninggal dengan tenang, tidak baik kalau terlalu disedihkan, lebih 
baik kita cepat mengatur meja sembahyang untuk beliau,” kata Ceng Ceng. Sementara itu, Hwee Li juga 
sudah berlutut di belakang mereka. 


Dengan bantuan beberapa orang anggota keluarga, diaturlah sebuah meja sembahyang dan abu itu lalu 
disembahyangi sebagaimana mestinya. Hwee Li juga ikut sembahyang di depan meja abu itu, dan ketika 
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berlutut dia berkata dengan suara sayu, “Locianpwe, untuk yang terakhir kalinya aku menghaturkan terima 
kasih atas segala kebaikanmu kepadaku.” 


Setelah dia bangkit, Kok Cu lalu mempersilakan dia duduk. “Maaf, Taihiap, aku akan terus melanjutkan 
perjalanan dan tidak akan mengganggu lebih lama lagi,” katanya sambil mengerling ke arah Ceng Ceng. 


Ceng Ceng tahu bahwa muridnya ini masih merasa tidak enak kepadanya, seperti juga dia merasa tidak 
enak. Dia pernah menyakitkan hati muridnya ini dan memutuskan hubungan, siapa kira kini anak itu malah 
berjasa dengan mengantarkan abu jenazah guru suaminya. Maka dengan suara lirih dia berkata, “Hwee Li, 
kau duduklah dulu dan ceritakan tentang kematian suhu.” 


“Benar, harap kau tidak kepalang dengan pertolonganmu, Hwee Li. Engkau sudah bersusah payah 
mengantar abu jenazah suhu, sekarang ceritakanlah apa yang terjadi, bagaimana engkau dapat bertemu 
dengan suhu dan bagaimana pula suhu sampai meninggal dunia, apa pula hubungannya dengan Pendekar 
Super Sakti,” kata Kok Cu dan memang suami isteri ini amat tertarik untuk mengetahui semua itu. 


Hwee Li menarik napas panjang. Memang dia harus menceritakan itu semua. Sambil menundukkan 
mukanya dia mulai bercerita secara singkat, “Mula-mula aku bertemu dengan beliau ketika beliau dalam 
keadaan terluka parah sekali akan dibunuh oleh Mauw Siauw Mo-li...“ 


“Bagaimana beliau bisa terluka parah?” Kok Cu bertanya kaget. 


“Beliau kemudian menceritakan bahwa beliau terluka karena secara curang dipukul dari depan dan 
belakang oleh Hek-hwa Lo-kwi dan Hek-tiauw Lo-mo. Mereka berdua tewas akan tetapi, beliau sendiri 
terluka parah. Melihat beliau yang sudah tidak berdaya dan duduk bersila itu hendak dibunuh oleh Mauw 
Siauw Mo-li, aku lalu mencegahnya dan melawan Mauw Siauw Moi...“ 


“Kau melawan bibi gurumu sendiri?” Ceng Ceng bertanya, akan tetapi pandang mata suaminya membuat 
dia sadar bahwa dia masih dikuasai oleh kemarahan terhadap dara ini, maka dia lalu diam saja dan 
menundukkan muka. Hwee Li melirik ke arah subo-nya itu dan menggigit bibir tanpa menjawab. 


“Hwee Li, harap kau suka lanjutkan,” Kok Cu berkata lembut. 


“Kami berdua lalu melakukan perjalanan menuju ke gurun pasir di dataran Chang-pai-san untuk 
menyaksikan pertemuan antara Pendekar Super Sakti dan Im-kan Ngo-ok. Selama dalam perjalanan itu 
beliau bersikap sangat baik kepadaku...“ Sampai di sini Hwee Li berhenti karena dia harus menyusut dua 
butir air mata yang kembali mengalir turun. 


Pada saat itu, tiba-tiba terdengar suara nyaring dari luar rumah, “Apakah murid Si Dewa Bongkok berada di 
dalam? Keluarlah menemui kami!” 


Mendengar suara ini, sekali berkelebat Kok Cu sudah meloncat keluar, diikuti oleh isterinya, dan Hwee Li 
juga cepat meloncat keluar. Ternyata di pekarangan rumah itu telah berdiri Twa-ok dan Sam-ok, dua di 
antara Im-kan Ngo-ok yang paling lihai! Kao Kok Cu mengenal dua orang ini, apa lagi Sam-ok yang dulu 
menjadi Koksu Nepal. 


“Heemmm, kalian dua orang manusia iblis mau apakah datang mencari murid penghuni Istana Gurun 
Pasir?” 


“Bagus, kebetulan sekali engkau berada di sini! Dewa Bongkok telah mati, tetapi dialah yang telah 
menggagalkan kami ketika kami sudah hampir berhasil membunuh Pendekar Siluman! Karena itu, engkau 
muridnya harus menebus kesalahannya terhadap kami itu!” 


“Keparat!” Teriakan ini keluar dari mulut Hwee Li dan dara ini sudah mendahului Kok Cu dan isterinya, 
langsung saja dia menerjang dua orang kakek itu dengan pukulan yang dilakukan secara aneh, yaitu kaki 
kiri berlutut, tangan kiri di atas tanah dan tangan kanan memukul ke depan, ke arah dua orang kakek sakti 
itu. 


Dua orang kakek itu terkejut ketika melihat munculnya dara yang pernah melawan mereka secara aneh 
dan hebat membantu Pendekar Super Sakti itu. Tak mereka sangka bahwa gadis luar biasa itu pun sudah 
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berada di situ. Gadis itu adalah Hwee Li, bekas tunangan Pangeran Nepal, anak dari Hek-tiauw Lo-mo 
yang dulu hanya terbatas saja kepandaiannya, akan tetapi yang kini memiliki kepandaian yang amat luar 
biasa. 


Kini Twa-ok dan Sam-ok tidak berani memandang rendah, cepat mereka menangkis dan akibatnya tubuh 
mereka terdorong mundur sampai terhuyung-huyung! Dan Hwee Li sudah melayang lagi ke arah mereka, 
sekarang kedua kakinya bergerak, dengan tumit diangkat, berdiri di atas ujung jari-jari kaki, kedua lengan 
diputar sedemikian rupa dan dari kedua tangannya menyambar hawa pukulan yang mengeluarkan bunyi 
berdesingan seperti dua batang pedang diputar. Twa-ok dam Sam-ok terkejut, cepat mereka pun 
mengerahkan tenaga dan menangkis sambaran dua hawa pukulan dahsyat itu. 


“Wuuuuut, brettt, brettttt...!” 


Dua orang kakek itu meloncat jauh ke belakang, muka mereka pucat karena lengan baju mereka telah 
robek seperti digurat pedang pusaka, dan biar pun kulit lengan mereka tidak terluka, namun tahulah 
mereka bahwa dara itu benar-benar memiliki ilmu kepandaian yang amat luar biasa dan aneh. Menghadapi 
dara itu saja sudah berbahaya, apa lagi kalau Si Naga Sakti Gurun Pasir murid Dewa Bongkok yang lihai 
itu maju bersama isterinya yang juga lihai! Maka tanpa banyak cakap lagi keduanya lalu memutar tubuh 
dan melarikan diri! 


Sejenak Hwee Li memandang dengan berdiri tegak, tidak mengejar, kemudian dia menoleh dan ketika 
melihat bekas subo-nya dan suami subo-nya memandang dengan mata terbelalak kepadanya, dia menarik 
napas panjang dan berkata lirih, “Sayang aku tidak berhasil membunuh dua manusia iblis itu.” 


Kok Cu sudah cepat melangkah maju dan memegang lengan Hwee Li. “Gerakanmu tadi! Tenagamu tadi! 
Ah, Hwee Li, aku mengenalnya! Engkau... engkau telah mewarisi ilmu-ilmu itu dari mendiang suhu?” 


Hwee Li mengangguk. “Memang beliau amat baik kepadaku, telah menurunkan ilmu ilmu simpanannya dan 
juga telah mengoperkan sinkang-nya kepadaku..." 


“Kalau begitu, engkau termasuk muridnya, engkau menjadi sumoi-ku!” 


Hwee Li menggeleng kepala. “Aku tidak berharga untuk menjadi murid beliau dan aku tidak pernah 
diangkat murid, aku tidak berani menjadi sumoi-mu, Taihiap...“ 


“Kau lanjutkanlah ceritamu tadi,” kata Kok Cu dan mereka kemudian kembali duduk di ruangan depan di 
depan meja sembahyang Dewa Bongkok. Ceng Ceng sekarang memandang kepada bekas murid itu 
dengan mata kagum. 


“Kami berdua tiba di dataran itu dan Pendekar Super Sakti dikeroyok oleh lima orang Im-kan Ngo-ok. 
Kemudian muncul pula nenek iblis yang pandai sihir, dan Pendekar Super Sakti terdesak hebat. Dalam 
keadaan amat berbahaya itu, Locianpwe Dewa Bongkok agaknya tidak dapat berdiam saja. Dalam 
keadaan terluka parah itu beliau lalu membantu Pendekar Super Sakti sehingga pendekar Pulau Es itu 
terlepas dari bahaya maut, akan tetapi beliau sendiri... beliau tewas dalam keadaan duduk bersila...“ 
Kembali Hwee Li mengusap kedua matanya. 


“Ahhh, jadi Im-kan Ngo-ok yang menjadi biang keladi kematian suhu. Kalau tadi aku tahu...“ Kok Cu 
berkata. “Teruskan, Hwee Li, teruskan ceritamu.” 


“Setelah beliau tewas, Pendekar Super Sakti lalu mengamuk, akan tetapi terdesak oleh banyaknya lawan 
karena segera muncul Mauw Siauw Mo-li dan lima orang cebol yang lihai. Melihat Locianpwe itu tewas, aku 
menjadi marah dan aku lalu maju membantu Pendekar Super Sakti. Aku berhasil membunuh Mauw Siauw 
Mo-li dan kelima orang cebol, menggunakan ilmu yang kupelajari dari Locianpwe Dewa Bongkok, 
kemudian membantu Pendekar Super Sakti menghadapi lima orang dari Im-kan Ngo-ok sehingga akhirnya 
mereka melarikan diri meninggalkan Pendekar Super Sakti yang saat itu telah menderita luka-luka karena 
pukulan mereka.” 


“Hemmm, dan mereka menyalahkan suhu dalam kegagalan mereka terhadap Pendekar Super Sakti,” kata 
Kok Cu. “Dan memang suhulah yang menggagalkan mereka, dengan mewariskan kepandaian suhu 
kepadamu, Hwee Li. Kemudian, kau membakar jenazah suhu?” 
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“Pendekar Super Sakti yang melakukannya, aku hanya membantunya, kemudian aku mengumpulkan abu 
Locianpwe Dewa Bongkok dan kubawa ke sini untuk kuserahkan kepadamu, Taihiap.” 


Kok Cu bangkit berdiri, memandang kepada Hwee Li dengan mata kagum dan berterima kasih. “Hwee Li, 
aku amat berterima kasih kepadamu. Tidak keliru suhu memilihmu sebagai ahli waris ilmu yang 
dirahasiakan itu, bahkan kepadaku pun dia tak menurunkan ilmu itu. Engkau baik sekali dan engkau patut 
menerima kasih sayangnya.” 


“Aku pun berterima kasih kepadamu, Hwee Li, dan kau maafkanlah sikapku yang lalu...“ 


Suara Ceng Ceng ini membuat Hwee Li memutar tubuh dengan cepat. Dia melihat subo-nya telah berdiri 
dan memandang kepadanya dengan mata basah. Bukan main lega dan girangnya hati Hwee Li, juga 
terharu sekali dan dia seperti mendapatkan kembali seorang ibu! Dia berlari menubruk Ceng Ceng sambil 
merintih dan menangis! Ceng Ceng menerimanya dalam pelukan dan sambil menyembunyikan mukanya di 
dada subo-nya itu Hwee Li menangis sepuas hatinya sampai sesenggukan. 


“Subo... ahhh, Subo... mengapa semua orang membenciku? Mula-mula Subo yang meninggalkan aku 
karena aku anak pemberontak, lalu dia... Kian Lee juga menghinaku dan meninggalkan aku... setelah itu 
ditambah lagi... Pendekar Super Sakti juga mencaci maki anak pemberontak dan tidak menyetujui 
puteranya berjodoh dengan anak pemberontak... hu-hu-huuuh..., Subo, apa salahku...?” Dia merenggutkan 
pelukan Ceng Ceng sehingga terlepas, lalu memegang kedua lengan subo-nya itu, mengguncang 
guncangnya penuh penasaran, dengan air mata bercucuran. “Apa salahku, Subo? Apa salahku kalau ayah 
kandungku seorang pemberontak? Apa salahku kalau orang yang memeliharaku seorang penjahat? Apa 
salahku kalau Tuhan menentukan aku lahir dari keluarga pemberontak? Mengapa orang menyalahkan 
aku...? Mengapa...? Hu-hu-huuuuuh...” Tangisnya menjadi-jadi karena dia teringat betapa Kian Lee 
meninggalkan dirinya, dan dia kembali sudah berangkulan dengan Ceng Ceng yang juga ikut menangis 
bersama muridnya karena dia merasa amat kasihan dan terharu. 


Berbagai hal teringat oleh Ceng Ceng. Kian Lee pernah jatuh cinta kepadanya dan cinta kasih itu gagal 
karena dia masih terhitung keponakan sendiri dari pemuda itu. Kini pemuda itu mempunyai hubungan kasih 
sayang dengan muridnya, dengan Hwee Li, apakah harus putus lagi? Tidak, sekali ini, kalau sampai putus, 
maka kesalahannya terletak pada Kian Lee! 


Setelah mencium pipi yang basah air mata itu, Ceng Ceng menghibur, “Sudahlah, Hwee Li, tenangkan 
hatimu. Aku telah bersalah dan kau maafkanlah aku. Akan tetapi, mereka itu tidak boleh bersikap seperti itu 
kepadamu, sama sekali tidak patut! Kalau aku pada waktu itu marah kepadamu dan memutuskan 
hubungan, bukan hanya karena aku tidak suka mempunyai murid anak pemberontak, melainkan terdorong 
oleh kemarahan hatiku melihat engkau melindungi musuh yang telah menculik puteraku. Akan tetapi 
kemudian aku mendengar bahwa mereka semua yang bersalah itu telah tewas, enci tirimu Kim Cui Yan, 
bersama suheng-nya, dan juga Pangeran Liong Bian Cu, semua telah tewas karena bentrok sendiri. 
Engkau tidak boleh disamakan dengan mereka, dan kalau sampai Paman Kian Lee dan ayahnya 
menolakmu karena keturunan atau karena orang tuamu, biarlah aku yang akan menemui mereka dan 
menegur mereka!” 


Hwee Li memperoleh hiburan batin ketika subo-nya kembali bersikap baik kepadanya. Dia tak menolak 
ketika Ceng Ceng menyatakan hendak menyertainya mencari Kian Lee dan memperbaiki kembali 
hubungan yang terputus itu. Hwee Li tidak menolak karena dia pun tidak mempunyai orang yang dapat 
dipercayanya, dan subo-nya ini dapat bertindak selaku walinya! Dia pun tidak putus harapan akan 
hubungannya dengan Kian Lee, karena bukankah Pendekar Super Sakti sendiri telah menyatakan ingin 
mengambil dia sebagai mantu untuk menjadi jodoh Kian Lee? Akan tetapi, pemuda itu harus melihat dulu 
kesalahannya, dan harus minta ampun kepadanya! 


Ceng Ceng minta kepada suaminya agar menanti dia di dusun keluarga Kao itu bersama Cin Liong, karena 
dia ingin menyertai Hwee Li mencari Kian Lee. Kalau sudah selesai urusan ini, baru mereka bersama-sama 
akan kembali ke Istana Gurun Pasir. 


Setelah memberi hormat kepada semua keluarga Kao, Hwee Li berpamit kepada Kok Cu dan berkata, 
“Terima kasih atas kebaikan Taihiap...“ 


“Hushhh, engkau adalah sumoi-ku, mengapa menyebutku taihiap?” 
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Kedua pipi Hwee Li menjadi merah karena jengah. “Ahhh, mana patut aku menjadi Sumoi-mu...? Biarlah 
aku menjadi murid Subo kembali. Tentu Subo akan sudi menerimaku kembali menjadi murid, bukan?” kata 
Hwee Li dengan manja kepada Ceng Ceng yang sudah berkemas untuk berangkat bersamanya. 


“Menjadi muridku? Ihhh! Sungguh tidak patut, tidak patut!” Nyonya itu menggeleng geleng kepala sambil 
tersenyum. 


Hwee Li tahu bahwa subo-nya itu main-main, maka dia pura-pura kaget dan bertanya, “Mangapa tidak 
patut menjadi muridmu, Subo?” 


“Jangan menyebut subo lagi kepadaku, anak nakal. Apa kau hendak mengejek aku? Tentu saja tidak patut, 
sama sekali tidak patut. Pertama, engkau telah menjadi murid suhu suamiku, maka engkau terhitung 
sumoi-ku, mana bisa menjadi muridku? Dan tentang kepandaian, engkaulah yang layak mengajar aku ilmu 
silat, mana pantas engkau menyebut subo kepadaku? Kemudian, masih ada lagi. Engkau tidak patut 
menyebutku subo, bahkan semestinya aku menyebutmu... ehh, calon bibiku.” 


“Ehhh...?” 


“Ingat, Suma Kian Lee adalah adik sekandung dari mendiang ayahku, jadi dia adalah pamanku, maka apa 
yang harus kusebut kepada calon isterinya?” 


“Ihhh, Subo...!” Hwee Li mencubit lengan Ceng Ceng dan mereka semua tertawa. 


Memang Hwee Li selalu bersikap polos, lincah, jenaka dan tidak pernah mempedulikan tentang ikatan 
sopan santun yang kaku sehingga bebas saja baginya untuk bersenda gurau dengan subo-nya yang 
usianya tidak terlalu banyak selisihnya dengan usianya sendiri itu. 


Maka berangkatlah dua orang wanita itu dengan wajah berseri karena kini, di samping subo-nya, Hwee Li 
memperoleh harapan baru. Dia berjalan sambil bercakap-cakap dan dia menceritakan semua 
hubungannya dengan Kian Lee dengan selengkapnya, juga tentang sikap Pendekar Super Sakti yang amat 
baik padanya, bahkan telah menyatakan ingin mengambilnya sebagai mantu untuk dijodohkan dengan 
Kian Lee, dan betapa dia menjadi marah-marah dan meninggalkan pendekar itu ketika pendekar itu 
mencaci-maki anak pemberontak! 


“Aihhh, kenapa engkau demikian keras kepala dan tidak mengaku saja bahwa engkau adalah gadis itu 
kepada beliau?” Subo-nya mengomel. 


“Biar, Subo. Biar mereka itu tahu akan kesalahan mereka.” 


“Ya, engkau memang pendendam. Akan tetapi memang sebaiknya kalau orang yang keliru itu menyadari 
sendiri kekeliruannya, seperti kekeliruan sikapku padamu. Jangan khawatir, aku akan menegurnya dan 
kalau memang dia benar-benar mencintamu, tentu dia pun menderita sengsara sekarang ini.” 


Mereka melanjutkan perjalanan dengan kepercayaan penuh kepada diri sendiri..... 


Tetakeeeotoolokkkkkkkkakk 


Dugaan Ceng Ceng memang sama sekali tidak salah. Semenjak berpisah dari Hwee Li, Kian Lee 
mengalami penderitaan batin yang parah. Rasanya jauh lebih parah dari pada ketika menderita karena 
kegagalan cinta pertamanya terhadap Ceng Ceng dahulu itu. Dia merasa menyesal sekali akan kenyataan 
bahwa dara yang dicintanya sepenuh hatinya itu ternyata adalah keturunan dari pemberontak Kim Bouw 
Sin! 


Betapa tidak akan hancur hatinya. Mana mungkin dia akan dapat berjodoh dengan anak pemberontak? 
Keluarganya selalu menentang pemberontak, bahkan kakaknya, Milana adalah seorang puteri yang 
menjadi panglima dalam penumpasan pemberontak. Mana mungkin dia, putera dari Majikan Pulau Es, 
pendekar yang amat terkenal sebagai seorang pendekar sakti yang gagah perkasa itu dan terkenal pula 
sebagai mantu kaisar sendiri, kini bermenantukan seorang puteri pemberontak? Betapa dunia kang-ouw 
akan mentertawakan hal itu, dan sudah pasti keluarganya takkan menyetujui perjodohannya dengan anak 
pemberontak. Ahhh, mengapa nasibnya demikian buruk? 
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“Hwee Li...,“ untuk ribuan kalinya dia merintih, menyebut nama dara yang sangat dicintanya itu. Tubuhnya 
menjadi kurus karena dia jarang makan dan jarang tidur, merantau tanpa tujuan lagi, tidak ingin pulang ke 
Pulau Es, akan tetapi juga tidak tahu ke mana dia harus pergi. 


Mengapa Hwee Li tidak menjadi anak orang biasa saja? Atau mengapa dia sendiri tidak menjadi anak 
orang biasa saja? Kalau dia anak seorang petani atau nelayan, atau bahkan anak seorang tokoh dunia 
hitam, tentu tidak ada halangan baginya untuk berjodoh dengan Hwee Li. Makin diingat, makin terbayang- 
bayang wajah Hwee Li yang cantik manis, sikapnya yang lincah jenaka dan manja, dan makin perih rasa 
hati Kian Lee, membuat dia kehilangan gairah hidup. 


Mengapa cinta selalu mendatangkan derita sengsara dalam batin manusia? Mengapa demikian banyaknya 
kisah cinta yang berakhir dalam derita? Mengapa banyak terjadi cinta gagal sehingga tidak jarang berakhir 
dengan kematian dan kehancuran? Benarkah cinta demikian kejamnya mempermainkan manusia sehingga 
cinta itu seperti racun dalam madu yang manis, nampaknya saja membahagiakan namun pada akhirnya 
menyeret manusia ke dalam kesengsaraan dan penderitaan batin? 


Tidak mungkin! Bukanlah cinta kasih namanya kalau mendatangkan derita sengsara! Yang mendatangkan 
derita sengsara adalah keinginan manusia untuk senang! Bukan cinta kasih! Cinta kasih tidak mengandung 
pamrih untuk kesenangan atau kepuasan diri pribadi! Kalau mengandung pamrih seperti itu, maka 
bukanlah cinta kasih namanya. Jika kita mencinta seseorang, maka sudah tentu kita ingin melihat orang itu 
berbahagia, tidak peduli kebahagiaannya itu ada sangkut-pautnya dengan kita atau bukan. 


Cinta adalah ingin melihat orang lain bahagia, tanpa pamrih untuk diri sendiri. Cinta adalah belas kasih 
terhadap orang lain, tanpa pamrih mendapat imbalan untuk diri sendiri. Dan cinta seperti ini tidak mungkin 
mendatangkan derita sengsara! Sebaliknya, kalau kita ingin memperoleh kesenangan dari orang yang kita 
cinta, itu namanya bukan mencinta orang itu, melainkan mencinta diri sendiri dan orang yang katanya kita 
cinta itu hanya sekedar kita jadikan alat untuk menyenangkan diri kita. Tidakkah demikian? 


Karena itulah, kalau orang itu tidak menyenangkan kita, kalau orang itu tidak mau mendekati kita, tidak 
mau menjadi milik kita, lenyaplah kegunaannya sebagai alat menyenangkan kita, dan kita kecewa, kita 
menderita sengsara, dan tidak jarang cinta kita berubah menjadi kebencian, benci karena orang itu tidak 
mau menyenangkan kita, karena orang itu mengecewakan kita! Inikah cinta? Jelas bukan! Namun, 
semenjak kecil kita telah dididik dan dibentuk untuk beranggapan bahwa demikianlah cinta itu! Penuh 
derita, dapat menjadi sorga mau pun neraka, sumber suka duka, terisi kesenangan dan pemuasan nafsu 
yang kita sulap menjadi kebahagiaan! 


Bukan berarti bahwa kita harus anti terhadap semua kesenangan, harus anti terhadap sex, terhadap 
kemesraan antara pria dan wanita. Sama sekali bukan! Bahkan semua kesenangan, sex, kemesraan dan 
sebagainya itu akan mengalami perubahan hebat sekali kalau di situ terdapat cinta kasih. Dengan cinta 
kasih, maka segala sesuatu adalah benar dan baik, suci dan bersih! Dan selama manusia menafsirkan 
cinta kasih semaunya sendiri, disesuaikan dengan seleranya yang tentu berdasarkan pengejaran 
kesenangan menurut versi masing-masing, maka di dunia ini selalu akan ‘gagal’. 


Padahal, tidak ada istilah cinta gagal atau berhasil. Cinta adalah cinta! Kapan lagi kita dapat menyadari hal 
ini kalau kita tidak mau membuka mata sekarang juga? Menyadari berarti membuka mata memandang dan 
mengerti, dan pengertian inilah yang akan membebaskan kita dari lingkaran setan, lingkaran suka duka 
akibat cinta seperti yang umum artikan itu! 


Dalam keadaan kurus dan sakit lahir batin, lahirnya karena kurang makan dan tidur, batinnya karena selalu 
diperas oleh kekecewaan dan iba diri, Kian Lee berjalan tanpa tujuan di lembah bawah pegunungan itu. 
Hampir saja timbul niat di hatinya untuk membuang dirinya ke dalam jurang ketika dia melewati lereng 
gunung tadi. Namun dia masih ingat bahwa perbuatan itu adalah perbuatan pengecut. 


Dia tidak tahu bahwa pada saat itu ada orang yang melihatnya dari puncak bukit, dan kini orang itu 
berloncatan seperti terbang mengejarnya. Orang ini bukan lain adalah ayahnya sendiri, Pendekar Super 
Sakti Suma Han yang memang sedang mencari carinya. Ketika tiba-tiba ada bayangan berkelebat dan 
pendekar berkaki tunggal itu sudah berdiri di hadapannya, berdiri tegak dengan tongkat di tangan, mereka 
saling pandang sejenak dan Suma Kian Lee lalu cepat menubruk ke depan dan menjatuhkan diri berlutut di 
depan ayahnya itu. Sungguh kemunculan ayahnya ini merupakan hal yang tak terduga-duga olehnya dan 
sekaligus menggugah kesedihan hatinya sehingga tanpa dapat ditahannya lagi dia lalu mengusap 
beberapa tetes air mata yang tak dapat dibendung keluar dari matanya. 
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Melihat keadaan puteranya ini, Pendekar Super Sakti Suma Han menarik napas panjang dan mengelus 
jenggotnya. “Ahhh, betapa kecewa hatiku melihatmu, Kian Lee. Beginikah jadinya anakku yang sudah 
demikian lamanya tiada kabar beritanya, berubah menjadi seorang yang berbatin lemah, yang menangis 
seperti anak kecil karena iba diri? Bangkitlah, Kian Lee. Berdirilah seperti seorang jantan, dan hapus air 
matamu!” 


Seperti menerima cambukan, Kian Lee bangkit berdiri dan berhadapan dengan ayahnya. Mereka saling 
pandang dan terdorong oleh rasa rindu yang sangat, keduanya lalu saling rangkul! 


Akan tetapi Suma Han sudah melepaskan anaknya lagi, mendorongnya perlahan ke belakang. “Nah, 
ceritakan mengapa engkau begini menderita lahir batin sampai kurus dan pucat?” 


“Ayah...“ Kian Lee tidak berani melanjutkan dan hanya menundukkan muka. Apa yang harus diceritakan 
kepada ayahnya? 


Diam-diam Suma Han tersenyum haru. Dia tahu bahwa anaknya ini menderita sesuatu seperti yang pernah 
dialaminya dahulu. Dan diam-diam dia girang karena keadaan puteranya ini membuktikan bahwa 
puteranya ini sungguh amat mencinta Hwee Li! Dia dapat menduga pula bahwa agaknya sukar bagi Kian 
Lee yang biasanya pendiam itu untuk bicara tentang rahasia hatinya, maka dia lalu membantunya. 


“Bukankah engkau menderita karena seorang wanita yang kau cinta namun terpaksa engkau tinggalkan 
karena sesuatu?” 


Suma Kian Lee mengangkat mukanya dan memandang kepada ayahnya dengan mata terbelalak kaget 
dan heran. “Bagaimana... Ayah bisa tahu tentang hal itu?” tanyanya bingung. 


Suma Han tersenyum. “Tak usah kau tahu bagaimana aku dapat mengetahui hal itu, dan tidak perlu lagi 
kau memikirkan wanita itu. Aku telah menentukan pilihanku atas diri seorang dara yang amat patut menjadi 
isterimu. Tidak ada wanita lain yang lebih cocok dari pada dara itu untuk menjadi jodohmu, Lee-ji.” 


“Ayah...” Kian Lee terkejut bukan main dan sejenak ayah dan anak ini saling mengadu pandang mata, 
tetapi akhirnya Kian Lee menunduk. Dalam pandang mata ayahnya itu dia melihat keputusan yang tak 
boleh diganggu gugat lagi di balik kasih sayang yang nampak nyata. Maka selain dia tidak berani menolak, 
juga dia merasa tidak tega untuk mengecewakan ayahnya yang dia percaya melakukan segala sesuatu 
hanyalah demi kebaikannya itu. 


“Aku tidak salah pilih, Lee-ji, dan jangan mengira bahwa aku sewenang-wenang hendak memaksakan 
kehendakku sendiri untuk menentukan calon teman hidupmu. Dara itu bukanlah orang sembarangan, Kian 
Lee. Dia bahkan telah dengan gagah perkasa membela dan membantuku menghadapi Im-kan Ngo-ok, 
bahkan dialah yang sudah menyelamatkan nyawaku yang nyaris tewas di tangan Ngo-ok. Dia gagah 
perkasa, cantik jelita, dan lincah, jujur, keras hati, seperti ibumu ketika masih muda. Aku akan merasa 
bangga kalau engkau dapat berjodoh dengan dia, Kian Lee.” 

“Tapi, Ayah... perjodohan haruslah dilakukan dengan dasar saling mencinta.” 

“Aku berani tanggung bahwa engkau akan jatuh cinta begitu bertemu dengan dia.” 

“Tapi... tapi dia...? Bagaimana kalau tidak cinta kepadaku, Ayah?” 

“Kalau begitu, itu salahmu! Engkau harus mencarinya dan mendapatkannya!” 

Kian Lee merasa heran bukan main. Biasanya, watak dan sikap ayahnya tidak begini. Begini keras dan 
memaksa orang! Apa lagi orang itu adalah anaknya sendiri, dan dalam menghadapi urusan perjodohan 
pula! Apa yang telah terjadi dengan ayahnya? 

“Ayah, bagaimana aku dapat mencari seseorang yang belum pernah kukenal?” 

“Mudah, saja! Cari dia, namanya adalah Kim Hwee Li...” 


“Ahhhhh...!” 
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Wajah Kian Lee berubah pucat dan matanya terbelalak memandang ayahnya seolah olah dia tidak percaya 
bahwa yang berdiri di depannya adalah ayahnya. “Apa... apa Ayah bilang...?" 


“Gadis itu bernama Kim Hwee Li! Dan dia adalah anak angkat dari Hek-tiauw Lo-mo, dan dia adalah anak 
kandung dari pemberontak Kim Bouw Sin! Ya, ya, benar dia. Dan kau telah menghinanya, dan engkau 
telah menghancurkan hatinya, telah menolaknya, telah memutuskan hubungan cinta karena dia anak 
pemberontak! Bodoh kau! Kau kira ayahmu ini tidak pernah memberontak? Kau kira keluarga kita adalah 
keluarga langit sehingga boleh memandang rendah orang lain? Ayahnya boleh jadi pemberontak, ayah 
angkatnya boleh jadi manusia iblis, akan tetapi dia adalah seorang gadis bidadari yang gagah perkasa!” 
Tanpa disadarinya Suma Han mengulang sebagian dari kata-kata Hwee Li sendiri. 


“Ayah... Ayah...” Suma Kian Lee megap-megap, sukar bicara dan wajahnya perlahan lahan berubah 
kemerahan, sinar matanya yang tadinya layu itu kini penuh semangat, wajahnya berseri, dia seperti ‘hidup’ 
kembali setelah mengalami kematian semangat hidupnya. 


“Mengapa gagap-gugup seperti itu? Hayo lekas berangkat, dan awas, jangan kau berani pulang ke Pulau 
Es kalau tidak bersama Kim Hwee Li calon isterimu itu!” 


“Baik, Ayah! Baik, Ayah!” Suma Kian Lee menjawab dengan suara lantang, dan sekali dia memutar tubuh 
berkelebat, dia telah lari cepat sekali meninggalkan tempat itu! 


Pendekar Super Sakti Suma Han berdiri memandang bayangan puteranya sampai lenyap, dan barulah dia 
mengejap-ngejapkan kedua matanya untuk mencegah runtuhnya air mata yang membasahi matanya. 
Kemudian dia menarik napas panjang, menggeleng-geleng kepala lalu mengayun tongkatnya, berjalan 
perlahan menuju ke arah perginya puteranya tadi..... 


kekkkkkkkkk kaka aka 


Pantai laut itu sunyi sekali sungguh pun keramaian orang-orang nampak dari situ, agak jauh di selatan, 
yaitu keramaian para nelayan yang baru datang dari mencari ikan dan pantai di selatan itu menjadi 
semacam pasar pula, pasar ikan yang cukup ramai karena dikunjungi pula oleh pedagang-pedagang ikan 
dari kota-kota di pedalaman. Akan tetapi di pantai agak ke utara itu, amat sunyi dan tidak nampak seorang 
pun manusia. Pantai ini amat indah dan bersih karena penuh dengan pasir yang berwarna putih, pagi itu 
nampak lebih putih dari biasanya karena sinar matahari pagi yang amat cerah. 


Akan tetapi, di tempat sunyi itu kini nampak seorang dara yang berdiri termenung, berdiri seorang diri sejak 
tadi dan matanya merenung jauh menyeberangi lautan menuju ke utara. Jauh di sana, sebelah utara, tidak 
nampak dari situ, terdapat sekumpulan pulau-pulau dan di antara pulau-pulau itu terdapat dua buah pulau 
yang kini terbayang di depan mata dara itu. Pulau Neraka dan Pulau Es! 


Dia telah meyakinkan hati Ceng Ceng, bekas subo-nya yang kini tidak lagi mau disebut subo (ibu guru), 
melainkan dia harus menyebutnya enci, bahwa dia dapat menjadi penunjuk jalan dan bahwa perahu yang 
cukup kuat dapat dia layarkan menuju ke Pulau Es. Memang dia sendiri belum pernah mendarat di Pulau 
Es, akan tetapi dia semenjak kecil hidup di Pulau Neraka dan dia bukan hanya dapat mengetahui di mana 
letaknya Pulau Es, bahkan sering kali dia dahulu naik perahu dan melihat Pulau Es dari jauh, karena ayah 
angkatnya, Hek-tiauw Lo-mo, dulu selalu melarang dia untuk mendekati Pulau Es yang dianggap amat 
berbahaya dan menjadi tempat larangan bagi semua orang dari Pulau Neraka. 


Ceng Ceng pergi mencari nelayan yang mau menyewakan perahunya atau yang mau menjual perahunya, 
dan Hwee Li, dara yang kini berdiri termenung di tepi laut itu, mempergunakan waktu luang itu untuk berdiri 
termenung dan memandang ke utara. Menurut pendapat Ceng Ceng, sebaiknya mereka langsung saja 
menuju ke Pulau Es untuk menemui keluarga Suma, dari pada susah payah mencari Kian Lee yang belum 
jelas ke mana perginya itu. Ceng Ceng menenangkan hati Hwee Li yang gelisah bahwa bekas subo-nya 
itulah yang akan sanggup menjadi 'juru bicara' nanti di Pulau Es! Dan Hwee Li tidak membantah lagi. 


“Hwee Li...” 


Gadis itu memutar tubuh demikian cepatnya seperti disengat kelabang, karena dia memang terkejut bukan 
main mendengar suara itu. Suara Kian Lee! Dan memang benarlah. Di depannya telah berdiri Kian Lee! 
Agak kurus dan agak pucat, akan tetapi sepasang matanya bersinar-sinar membayangkan kebahagiaan 
karena pertemuan itu. 
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Memang hati Kian Lee merasa bahagia sekali. Dia telah berhasil menemukan jejak Hwee Li dan 
keterangan-keterangan yang didapatnya membawa dia ke dusun kecil di tepi pantai itu. Dan betapa girang 
hatinya ketika akhirnya dia melihat dara itu seorang diri saja di tepi pantai yang sunyi ini. Dan betapa 
cantiknya Hwee Li. Wajahnya segar kemerahan, rambutnya yang dia tahu amat halus dan harum itu agak 
kusut karena dibelai angin laut. Pakaiannya yang berwarna serba hitam menempel ketat di tubuhnya 
karena tertiup angin pula, mencetak bentuk tubuhnya yang indah. 


“Hwee Li...” Dia berseru kembali, dan di dalam suaranya terdengar bayangan khawatir dan duka melihat 
betapa sepasang mata yang amat tajam itu kini mencorong penuh kemarahan. 


“Ah, engkau...?” Suara itu tetap merdu seperti biasa, suara yang selalu dirindukan Kian Lee sejak mereka 
saling berpisah, akan tetapi kini terdengar demikian dingin dan kaku. “Kebetulan sekali, aku tidak perlu 
mencarimu ke Pulau Es!” 


“Kau... kau tadinya hendak mencariku ke Pulau Es?” Kian Lee berseru girang. 
“Benar, akan tetapi kini tak perlu lagi, di sini pun sama saja. Bersiaplah!” 

“Apa?” Mata Kian Lee terbelalak, tidak mengerti. “Apa maksudmu, Hwee Li?” 
“Bersiaplah, kita selesaikan perhitungan di tempat sunyi ini, dengan perkelahian!” 


“Ah, Hwee Li, mengapa begitu? Bukankah kita... sahabat-sahabat baik? Aku... aku cinta padamu, Hwee 
Li...” 


“Diam! Lupakah kau bahwa aku keturunan pemberontak! Dan engkau ini putera Majikan Pulau Es, putera 
Pendekar Super Sakti, keluarga langit? Sedangkan aku ini apa? Hayo, jangan bilang bahwa engkau takut 
menghadapi anak pemberontak macam aku!” 


“Hwee Li, jangan... aku... aku...” 


Akan tetapi Hwee Li sudah menerjang maju dan memukul ke arah dada Kian Lee. Pukulan itu keras sekali 
dan Kian Lee hanya mempergunakan sedikit tenaga untuk menangkis. Dia tahu sampai di mana tingkat 
kepandaian dan tenaga dara ini, maka tentu saja dia tidak mau menyakitinya dan hanya menangkis 
dengan tenaga terbatas saja. 


“Desssss...!” 


Dan tubuh Kian Lee terlempar sampai empat meter dan terbanting ke atas tanah. Untung tanah di situ 
berpasir sehingga dia tidak menderita nyeri, hanya terkejut setengah mati karena tenaga Hwee Li sama 
sekali tidak seperti biasa, amat kuatnya. 


“Hayo bangunlah dan lawanlah aku, kalau engkau bukan pengecut rendah!” bentak Hwee Li yang sudah 
menghampiri dengan dua tangan dikepal. 


“Hwee Li... jangan... aku merasa bersalah kepadamu, kau ampunkanlah aku... ahh, aku telah gila, aku 
seperti buta ketika aku merendahkanmu. Aku... semenjak kita berpisah, aku menderita, Hwee Li, baru aku 
tahu bahwa aku mencintai engkau, dan engkau adalah Hwee Li, tanpa tambahan lagi, entah anak siapa 
pun juga, tidak ada sangkut pautnya dengan pribadimu...” 


“Cerewet! Kau bangkit dan lawanlah seperti jantan!” bentak Hwee Li dan ketika Kian Lee bangkit berdiri, 
dia sudah menyerang lagi. 


Kian Lee cepat mengelak karena serangan Hwee Li itu cepat dan kuat bukan main, angin pukulannya 
sampai mengeluarkan suara bersuitan. Dia terkejut sekali dan ketika Hwee Li menyusulkan serangan lain 
secara bertubi-tubi, dia terus mengelak. Tentu saja dia ingin mengalah terhadap dara ini. Akan tetapi, 
makin lama, serangan Hwee Li makin kuat dan cepat saja. Kian Lee merasa terkejut dan heran bukan 
main. Mengapa dalam waktu singkat saja kini dara itu telah memiliki kepandaian yang demikian hebatnya? 
Jangankan mengalah, biar dia bersungguh-sungguh sekali pun, belum tentu dia akan menang menghadapi 
serangan-serangan yang demikian cepat dan ampuhnya, terutama sekali tenaga gadis itu kini benar-benar 
amat mengejutkan. 
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“Hwee Li, dengarlah, tunggu dulu...” Akan tetapi begitu dia bicara, kewaspadaannya berkurang dan sebuah 
pukulan keras menyerempet pundaknya, membuat dia terpelanting lagi, ke atas pasir. 


Akan tetapi Hwee Li tidak menyusulkan serangan, hanya membentak, “Hayo bangun! Bangun...! Ahhh, 
bangun engkau, pengecut!” 


Kian Lee mengguncang-guncang kepalanya yang berkunang-kunang, kemudian dia meloncat bangun, 
terus meloncat ke belakang. “Hwee Li, hebat kau! Dari mana engkau memperoleh kepandaian seperti ini? 
Dengar... aku mengaku kalah, aku mengaku salah...” 


“Sambut ini!” Kembali Hwee Li sudah menerjang dengan hebat. 


Kian Lee merasa penasaran juga. Tidak mungkin dia mengalah terus karena tingkat kepandaian Hwee Li 
benar-benar sudah hebat sekali. Akan tetapi, dia tidak tega untuk mempergunakan pukulan-pukulan 
berbahaya terhadap dara yang dicintanya ini, maka dia hanya mengelak dan menangkis sedapat mungkin 
terhadap hujan serangan itu. Kini dia harus mengerahkan seluruh perhatiannya karena ilmu silat yang 
dimainkan oleh dara itu amat aneh, gerakan-gerakannya masih kaku tanda bahwa kurang latihan, namun 
benar-benar hebat gerakan itu dan terutama sekali tenaga yang terkandung dalam setiap pukulan itu 
benar-benar amat kuat! 


Terjadilah perkelahian yang amat seru di tepi pantai yang sunyi itu. Tubuh mereka berputar-putar, 
berkelebatan ke sana-sini dengan cepatnya sampai sukar diikuti dengan pandang mata. Kian Lee tidak 
berani bicara lagi karena sekali bicara, dia terancam oleh pukulan yang membutuhkan seluruh 
perhatiannya untuk menjaga diri jangan sampai kena terpukul. Dan untuk mematahkan serangan bertubi- 
tubi itu, ia pun kadang-kadang terpaksa membalas dengan pukulan yang tidak berbahaya, akan tetapi yang 
cukup membuat dara itu membatalkan serangannya untuk balas menangkis atau mengelak. 


Saking serunya mereka bertanding, mereka sampai tidak sadar bahwa sejak tadi, muncul dua orang di 
tempat itu. Pertama-tama yang muncul adalah Ceng Ceng dan wanita ini tadinya terkejut menyaksikan 
Hwee Li sudah menyerang Kian Lee dengan mati-matian seperti itu dan Kian Lee selalu bersikap 
mengalah. Akan tetapi Ceng Ceng membiarkan saja mereka berkelahi karena dia pun ingin memberi 
hajaran kepada Kian Lee yang telah menyakitkan hati Hwee Li. 


Kemudian muncul pula Pendekar Super Sakti yang tersenyum dan mengelus-elus jenggotnya sambil 
menyaksikan perkelahian itu. Pendekar ini sudah mengenal pukulan pukulan aneh dari Hwee Li, dan 
sekarang, melihat betapa Kian Lee terus mengalah dan dara itu sebaliknya tidak pernah mengeluarkan 
pukulan-pukulan yang luar biasa dan mematikan itu, tahulah dia bahwa gadis itu menyerang hanya karena 
dorongan kemarahan saja, tetapi sedikit pun tidak mempunyai niat membunuh atau merobohkan Kian Lee 
dengan luka parah. Dia mengangguk-angguk dan menyaksikan dengan wajah berseri. Dia merasa geli, 
akan tetapi juga siap dan waspada untuk mencegah kalau sampai timbul bahaya bagi kedua pihak dalam 
perkelahian itu. 


Sudah lebih dari seratus jurus mereka berkelahi dan beberapa kali Kian Lee terkena pukulan walau pun 
tidak telak dan hanya membuat dia terpelanting atau terhuyung saja. Namun selalu Hwee Li menyuruh dia 
bangkit lagi dan menyerang lagi. 


Kian Lee menjadi bingung. Melawan, hatinya tidak tega, tidak melawan, ternyata dara itu terus 
menyerangnya dengan hebat. Akhirnya dia mendapatkan akal. Ketika Hwee Li menyerang lagi, dia 
mengerahkan Swat-im Sin-kang, akan tetapi membuat dadanya menjadi lunak dan dia menerima pukulan 
itu langsung dengan dadanya. 


“Bukkk!” Tubuh Kian Lee terpelanting dan roboh terlentang, tak bergerak lagi! 
“Hayo bangun! Bangun dan lawanlah aku!” bentak Hwee Li sambil menghampiri. 


Akan tetapi sekali ini pemuda itu tidak bangkit lagi, melainkan rebah terlentang dengan muka pucat 
kebiruan dan sedikit pun tidak bergerak, kedua matanya terpejam dan napasnya terhenti. 


“Hayo bangun...” Hwee Li membentak akan tetapi suaranya bercampur keraguan dan kekhawatiran. Lalu 
dia membungkuk, wajahnya berubah pucat, matanya terbelalak, kedua tangan yang terkepal itu kini 
terbuka jari-jarinya dan dia meraba sana raba sini, meraba dada dan pergelangan tangan lalu dia menjerit. 
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“Kian Lee...!” Dan dia sudah mengguncang-guncang tubuh itu, sambil menangis sejadi jadinya. 


“Kian Lee...! Kian Lee...! Bangunlah... ahhh, jangan kau mati... uh-huuuuu, Kian Lee...! Kau... kau... ahhh, 
aku... aku telah membunuhmu... telah membunuhmu... huuu-huuu-huuuhhh...” Dia memeluki tubuh itu, 
membasahi muka itu dengan air matanya, mengguncang-guncang dan akhirnya dia menangis mengguguk 
di atas dada Kian Lee. 


Dengan langkah lebar Ceng Ceng sudah menghampiri tempat itu. “Hwee Li, apa yang telah kau lakukan 
ini?” bentaknya dengan kaget bukan main. Sekali pandang saja tahulah dia bahwa Kian Lee telah mati! 
Muka pemuda itu pucat kebiruan, napasnya terhenti dan sama sekali tidak lagi membayangkan kehidupan. 
“Hwee Li, dia... dia... mati...?” 


Hwee Li menoleh dan menubruk Ceng Ceng. “Subo...! Enci Ceng..., kau bunuh saja aku... ahh, kau bunuh 
saja aku... huuu-hu-huuuuuh, aku... aku telah memukulnya mati... tidak sengaja, Enci... ahhh, sungguh 
celaka... bagaimana, Enci, bagaimana...?” Dara itu menangis lagi, menubruk tubuh Kian Lee, lalu 
menubruk lagi Ceng Ceng, bingung dan menangis seperti anak kecil. 


Ceng Ceng juga merasa bingung sekali, tak disangkanya perkelahian itu akan berakibat seperti itu. Dia 
merasa betapa Hwee Li terlalu ganas dan kejam. 


“Hwee Li, mengapa kau lakukan ini? Kenapa kau sampai memukulnya mati? Bukankah engkau... kau cinta 
padanya?” Ceng Ceng tidak dapat menahan lagi tangisnya melihat pemuda yang pernah mencintanya itu 
kini rebah terlentang tak bernyawa lagi. 


“Aku tidak sengaja... sungguh, aku tidak sengaja... dia biasanya demikian kuat... ahhh, Enci biar aku mati 
saja, biar aku mati saja! Kau pukullah aku Enci, kau bunuhlah aku... 


Tetapi tentu saja Ceng Ceng tidak mau melakukan hal itu dan sebaliknya dia malah memeriksa Kian Lee. 
Hwee Li menangis tersedu-sedu dan menutupi kedua matanya, mengeluh panjang pendek dan bersambat 
minta mati. Ketika Ceng Ceng memeriksa detak nadi di pergelangan tangan Kian Lee, dia tidak merasakan 
denyutan sedikit pun juga, dan ketika dia meraba dada pemuda itu, juga dia tidak merasakan apa-apa. 
Akan tetapi ketika dia memandang wajah yang pucat kebiruan itu, tiba-tiba saja sepasang mata itu terbuka, 
kemudian yang sebelah kiri berkedip kepadanya dan mulut pemuda itu tersenyum, lalu kedua matanya 
terpejam lagi! 


Hampir saja Ceng Ceng menjerit, kemudian dia hampir tak dapat menahan ketawanya. Kiranya pemuda ini 
tidak mati! Sama sekali tidak, hanya entah dengan ilmu apa pemuda itu dapat bersikap seperti benar-benar 
mati itu, tanpa detak nadi dan denyut jantung! Bukan main lapang rasa dadanya dan kini dia ingin 
menggoda Hwee Li. 


“Nah, bagaimana sekarang? Engkau selalu keras kepala sih! Sudah jelas bahwa engkau dan dia saling 
mencinta, akan tetapi engkau memaksa dia untuk berkelahi!” dia mengomeli Hwee Li yang masih 
menangis. 


Tiba-tiba Hwee Li meloncat berdiri dan tahu-tahu dia telah memegang pedang. Ceng Ceng terkejut bukan 
main. Dara itu telah dapat mencuri pedangnya tanpa dia merasa sama sekali! 


“Hwee Li, jangan...!” 


“Lebih baik mati menyusul Kian Lee!” Hwee Li berseru dan menggerakkan pedang untuk menggorok leher 
sendiri. 


“Plakkk!” 


Pedangnya terlepas dari pegangan dan Pendekar Super Sakti Suma Han telah berdiri di situ, memandang 
Hwee Li dengan sinar mata penuh teguran. “Membunuh diri hanya tindakan seorang yang rendah dan 
pengecut!” bentaknya. 


Melihat kakek ini, Hwee Li menjerit dan menangis, lalu menubruk kaki Suma Han dan mengguguk, 
kemudian di antara tangisnya terdengar dia merintih, “Paman... tolonglah... tolonglah... atau bunuhlah 
aku...” 
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“Tenanglah, Hwee Li. Apakah engkau benar-benar mencinta Kian Lee sehingga engkau mau mati 
untuknya?” 


“Aku cinta padanya, Paman, aku cinta padanya melebihi nyawaku sendiri!” 
“Aku dapat menolongnya, dia belum mati dan aku dapat menyembuhkannya. Akan tetapi...” 


“Ahhh, Paman, sembuhkanlah dia... hidupkanlah dia... aku berjanji akan melakukan apa pun juga 
untukmu... 


Suma Han tersenyum. “Dia itu puteraku sendiri, tentu saja sudah semestinya aku menolongnya. Akan 
tetapi dia dan aku sendiri pernah bersalah kepadamu, maka tidak semestinya dia kuhidupkan. Bukankah 
dia telah menghinamu, seperti juga aku?” 


“Tidak... tidak..., aku sudah memaafkan dia, Paman.” 

“Aku hanya mau menghidupkannya, akan tetapi hanya dengan satu syarat...” 
“.. ya? Apa syaratnya...?” Hwee Li memohon. 

“Syaratnya, engkau harus mau menjadi isterinya! Bagaimana?” 

“Aku mau! Aku mau...!” Hwee Li menangis. “Ohhh, aku mau... 


Suma Han tidak tega menggoda terus. Dia kemudian menghampiri Kian Lee, pura-pura menotok sana-sini, 
dan meraba sana-sini. Padahal, tidak diapa-apakan pun pemuda itu akan dapat bangkit sendiri! Karena dia 
‘mati? hanya sebagai akal dengan menggunakan sinkang Swat-im Sin-kang yang sudah mencapai 
puncaknya sehingga seorang yang lihai seperti Ceng Ceng sendiri pun dapat dikelabui. 


Terdengar pemuda itu mengeluh, bergerak dan bangkit duduk. Tanpa mempedulikan orang lain, Hwee Li 
menubruk dan memeluk pemuda itu. 


“Kian Lee, kau... kau maafkan aku...” 


Kian Lee tersenyum dan balas memeluk. “Hwee Li, akulah yang bersalah. Kaulah yang harus memaafkan 
aku karena aku pernah mencaci maki padamu...” 


Mendengar ini, Hwee Li melepaskan rangkulannya, menjauhkan diri dan cemberut. “Engkau memang 
terlalu...,” katanya dengan muka membayangkan kemarahan. Akan tetapi ketika Kian Lee merangkulnya 
lagi, dia menangis dan membenamkan muka ke dada pemuda itu! 


Mereka berempat lalu mencari sebuah perahu besar yang dibeli oleh Suma Han. Perahu itu cukup besar 
dan mempunyai layar yang kuat. Mereka bertiga, Suma Han, Suma Kian Lee, dan Kim Hwee Li adalah 
orang-orang yang berasal dari Pulau Es dan Pulau Neraka, tentu saja mereka itu ahli berlayar, dan mereka 
bertiga sudah cukuplah untuk melayarkan perahu itu ke Pulau Es. Setelah mengisi perahu dengan 
perbekalan, mereka lalu naik ke perahu, diantar oleh Ceng Ceng. 


Hwee Li merangkul bekas gurunya dan mencium pipi Ceng Ceng. “Banyak terima kasih atas segala 
kebaikanmu dan pertolonganmu, Subo...” 


“Hushhh!” Ceng Ceng mencubit dagu dara yang cantik jelita itu. “Aku bukan subo-mu! Kelak aku malah 
ingin belajar satu dua macam pukulan darimu. Malu ah mempunyai murid yang lebih pandai dari pada 
gurunya.” 


“Kalau begitu, selamat berpisah, Enci Ceng...” 


“Ihhh! Bagaimana sih ini? Hai, Paman Kian Lee, dengar nih calon isterimu menyebutku enci! Aku sendiri 
harus menyebutnya bibi, bagaimana dia boleh menyebutku enci?” 


Kini Hwee Li yang mencubit lengan Ceng Ceng dan mukanya menjadi merah. Memang menyulitkan sekali 
sebut-menyebut itu. Ceng Ceng sebaya dengan Kian Lee, namun pemuda itu masih terhitung pamannya! 
Dan biar pun usianya sendiri tidak begitu banyak selisihnya dengan Ceng Ceng, hanya selisih kurang lebih 
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tujuh tahun saja, akan tetapi nyonya muda itu pernah menjadi gurunya! Dan kini dia akan menjadi isteri dari 
paman gurunya itu! Lebih dari itu lagi, dia malah masih terhitung sumoi dari suami gurunya, setelah dia 
mewarisi ilmu-ilmu dari Dewa Bongkok! 


“Enci, kelak engkau harus datang, bersama suamimu dan Cin Liong, kalau aku... aku menikah. Harus lho!” 
Hwee Li berkata dan agaknya berat baginya untuk berpisah dengan wanita yang selama ini amat 
dikasihinya, sebagai pengganti ibu baginya itu. 


“Baik, asal aku dijemput perahu karena untuk pergi ke sana sendiri aku tidak berani!” kata Ceng Ceng. 


“Jangan khawatir, Ceng Ceng. Aku akan mengirim perahu untuk menjemputmu,” kata Kian Lee 
memandang wanita yang pernah dicintanya itu. 


Ceng Ceng memberi hormat kepada Suma Han dan menghaturkan selamat jalan. Dia masih berdiri di 
pantai dengan tangan melambai ketika perahu itu mulai bergerak ke tengah. Akan tetapi tiba-tiba terdengar 
teriakan dari jauh. 


“Haiii, tungguuuuu! Kami ikut...!” 


“Bu-te...!” Kian Lee berteriak dan cepat mendayung perahu itu ke pinggir lagi, wajahnya berseri penuh 
kegembiraan melihat dua orang yang berlari cepat seperti terbang menuju ke tempat itu. Dari jauh saja dia 
sudah mengenal pemuda yang berlari cepat dengan rambut putih panjang berkibar-kibar itu. 


“Siang In...” Hwee Li juga berseru girang mengenal dara cantik yang berlari di samping Kian Bu. 


“Kian Bu...? Suma Han berdiri bengong memandang pemuda rambut putih panjang itu, hatinya seperti 
diremas rasanya bertemu dengan puteranya yang sudah enam tujuh tahun tak pernah dijumpainya ini dan 
yang tahu-tahu telah menjadi Siluman Kecil, julukan yang sama diberikan orang kepadanya, karena rambut 
puteranya itu putih panjang seperti rambutnya pula. 


“Ayah...! Lee-ko...!” 


Suma Han, Kian Lee, dan Hwee Li berloncatan ke darat kembali dan Kian Bu sudah berlutut di depan kaki 
ayahnya sedangkan Kian Lee memeluknya. Kemudian Suma Han menarik Kian Bu bangun, dipandangnya 
puteranya itu dari kepala ke kaki dengan mata basah, lalu dirangkulnya. 


Setelah agak reda keharuan yang timbul karena pertemuan itu, dengan girang dan bangga Kian Bu lalu 
memperkenalkan Siang In yang tadi bercakap-cakap dengan Hwee Li kepada ayahnya, “Ayah, inilah calon 
mantu Ayah, calon isteriku, namanya...” 


“Teng Sian In! Aku sudah mendengar dari kakakmu, Bu-ji,” kata Suma Han sambil tersenyum memandang 
dara cantik jelita itu. 


Dengan muka berubah merah sekali, Siang In lalu maju dan memberi hormat kepada Suma Han, tanpa 
berani mengangkat mukanya. 


“Ah, tidak kusangka bahwa kakek yang menolongku itu adalah suhu-mu, Siang In, dan gurumu itu telah...” 
“Aku sudah menceritakan hal itu kepadanya, Paman,” kata Hwee Li. 


Siang In hanya menunduk saja. Dengan kuat dara ini dapat menahan kedukaannya mendengar bahwa 
gurunya, See-thian Hoat-su, telah tewas sampyuh ketika mengadu sihir dengan Durganini dalam usahanya 
mencegah Durganini menyerang Suma Han. Gurunya itu sudah tahu akan hubungan cintanya dengan 
Siluman Kecil, maka gurunya tentu melarang bekas isteri yang pikun itu menyerang calon besannya. 


“Mendiang suhu sudah sangat tua dan banyak menderita dari bekas isterinya itu. Sekarang beliau telah 
tenang dan terima kasih banyak saya haturkan atas budi kebaikan Locianpwe yang telah menyempurnakan 
jenazahnya,” katanya kepada Suma Han. 


Pendekar ini mengangguk-angguk dengan girang. Dara ini juga lincah jenaka seperti Hwee Li, akan tetapi 
memiliki kekuatan batin yang menonjol, agaknya karena telah mempelajari ilmu sihir dari gurunya yang ahli 
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sihir itu. Diam-diam pendekar Pulau Es ini merasa bahagia sekali. Dua orang calon mantunya bukan dara- 
dara sembarangan! 


“Ahhh, kami akan beramai-ramai pergi ke Pulau Es! Enci Ceng, kenapa kau tidak ikut sekalian?” Hwee Li 
yang gembira itu berkata. 


Ceng Ceng tersenyum dan menggeleng kepala. “Tempatku di daratan sini, bersama suami dan anakku. 
Kelak aku pasti datang menghadiri pesta pernikahan kalian semua.” 


Suma Han tertawa dan menghampiri Ceng Ceng. “Sampaikan kepada suamimu bahwa aku sekeluarga 
minta bantuannya untuk mengedarkan undangan-undangan kepada handai-taulan kalau sudah tiba 
saatnya nanti.” 


“Tentu saja, Locianpwe,” kata Ceng Ceng, tidak berani menyebut ‘kakek’ walau pun pendekar itu adalah 
suami dari Lulu, nenek kandungnya! 


Tak lama kemudian berangkatlah perahu itu, kini dikemudikan oleh kakak beradik Suma Kian Lee dan 
Suma Kian Bu, dua orang pemuda dari Pulau Es yang tadinya meninggalkan Pulau Es dalam usia sekitar 
enam belas tahun, dan seperti sepasang rajawali perkasa mereka mengarungi daratan besar mengalami 
banyak sekali hal-hal yang hebat dalam Kisah Sepasang Rajawali dan Jodoh Rajawali! Dan kini mereka 
berlayar kembali ke Pulau Es bersama calon isteri masing-masing. Sepasang Rajawali itu telah 
menemukan jodoh masing-masing! 


Ceng Ceng terus memandang dari bibir pantai laut sampai akhirnya perahu itu makin menghilang..... 


RRRRERRRRRRRERkE kkk k 


Beberapa bulan kemudian, lima buah perahu besar menjemput para tamu yang telah ramai berkumpul di 
dusun tepi laut itu untuk menghadiri pesta pernikahan dua pasang pengantin di Pulau Es! Tentu saja 
berbondong orang-orang kang-ouw berdatangan ke tempat itu. Seperti sebuah dongeng saja. Mengunjungi 
Pulau Es yang tadinya hanya mereka kenal dalam dongeng saja! 


Di antara mereka yang ikut hadir dan ikut dalam perahu-perahu besar itu tentu saja terdapat keluarga dari 
Pulau Es sendiri, dan orang-orang terdekat seperti Milana, Gak Bun Beng dan dua orang anak kembar 
mereka, Gak Jit Kong dan Gak Goat Kong, kemudian Ceng Ceng dan Kao Kok Cu bersama anak mereka 
Kao Cin Liong. Nampak pula Pangeran Yung Hwa yang mewakili pemerintah atau keluarga istana, dan 
juga hadir Hek-sin Touw-ong, Sai-cu Kai-ong, Sin-siauw Sengjin, dan masih banyak tokoh besar lain, 
termasuk wakil-wakil partai persilatan besar yang tentu saja ingin sekali melihat Pulau Es! 


Pesta pernikahan itu cukup meriah, apa lagi karena disaksikan oleh banyak tokoh besar di dunia kang-ouw. 
Muka-muka lama saling jumpa di situ dan suasana menjadi gembira sekali. Ketika dua pasang pengantin 
itu dipertemukan, suasana menjadi cerah dan penuh khidmat, diikuti oleh semua mata para tamu. Sungguh 
mengagumkan sekali dua pasang pengantin itu. Kedua mempelai pria tampan dan gagah, Siluman Kecil 
nampak garang dan aneh dengan rambutnya yang putih mengkilap dan panjang, sedangkan dua orang 
mempelai wanita amatlah cantiknya, sukar dikatakan yang mana lebih cantik karena masing-masing 
memiliki kelebihan dan kecantikan yang khas. 


Ketika dua pasang mempelai melakukan upacara pai-ciu, yaitu menyuguhkan arak kepada sang mertua 
dan orang tua, maka dua pasang mempelai itu berlutut di depan Pendekar Super Sakti Suma Han yang 
duduk diapit oleh kedua isterinya, yaitu Nirahai di sebelah kanan dan Lulu di sebelah kirinya. Dua orang 
wanita tua itu tidak dapat menahan keharuan hati mereka dan mereka menerima suguhan arak dalam 
cawan sambil bercucuran air mata. Suasana menjadi khidmat dan penuh keharuan, bahkan para tamu 
wanita banyak pula yang berlinangan air mata, termasuk Ceng Ceng, Milana dan yang lain-lain. 


Malamnya indah bukan main. Kebetulan bulan bersinar terang, bulan purnama yang memuntahkan cahaya 
keemasan di atas pulau itu. Indah sekali! Para tamu menikmati dan mengagumi keindahan Istana Pulau 
Es, lalu beramai-ramai mengelilingi pulau itu diantar oleh Milana dan Gak Bun Beng sebagai penunjuk jalan 
mewakili pihak tuan rumah. Sedangkan dua pasang pengantin sudah memasuki kamar masing-masing, 
tenggelam ke dalam lautan kemesraan yang hanya dapat dirasakan oleh sepasang pengantin pada malam 
pertama! 
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Akan tetapi, diam-diam Ceng Ceng yang ikut pula menikmati keadaan di Pulau Es itu merasa kehilangan 
dan kadang-kadang dia menarik napas panjang kalau teringat kepada kakak angkatnya, yaitu sang puteri 
dari Bhutan, Syanti Dewi dan Ang Tek Hoat. Apa jadinya dengan dua orang muda itu? Suaminya telah 
berusaha keras mencari mereka untuk menyampaikan undangan, namun usaha suaminya gagal! Diam- 
diam Ceng Ceng merasa kasihan sekali kepada Syanti Dewi! Apakah yang terjadi dengan puteri itu? 
Apakah puteri itu akan dapat bertemu kembali dengan Ang Tek Hoat dan dapat berlangsung perjodohan 
mereka? 


Juga pertanyaan yang sama tentang Siauw Hong atau Kam Hang, keturunan Pendekar Suling Emas itu, 
dengan Yu Hwi atau yang dikenal sebagai Kang Swi Hwa atau Ang:-siocia, si gadis pencopet dan tukang 
menyamar itu. Apa yang terjadi dengan mereka? 


Cerita ini sudah terlampau panjang, oleh karena itu terpaksa pengarang menutupnya, apa lagi karena 
Sepasang Rajawali Sakti, yaitu yang diumpamakan bagi diri Suma Kian Lee dan Suma Kian Bu, sekarang 
telah menemukan jodohnya, bahkan telah menjadi pengantin. Maka selesailah sudah kisah ini. Ada pun 
mengenai nasib Syanti Dewi dan Ang Tek Hoat, juga Kam Hong dan Yu Hwi, dapat anda baca dalam cerita 
selanjutnya, yaitu yang berjudul SULING EMAS & NAGA SILUMAN. 


>>>>> TAMAT <<<<< 


